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PENGANTAR PENERBIT 


Bismillahirrahmanirrrahim 


Sesungguhnya segala puji hanya bagi Allah, kami memuji-Nya, meminta 
pertolongan-Nya, memohon ampunan-Nya dan bertaubat kepada-Nya. 
Dan kami berlindung kepada Allah dari keburukan-keburukan dan kekejian- 
kekejian diri kami sendiri. Barangsiapa yang Allah beri petunjuk, maka tidak 
ada yang dapat menyesatkannya; dan barangsiapa yang Allah sesatkan, 
maka tidak ada yang memberinya petunjuk. 


Ini adalah edisi kedua dari kitab yang berkualitas: MUKHTASHAR 
SHAHIH IMAM MUSLIM. Kitab ini dan Shahih Imam Bukhari merupakan 
kitab sunnah yang suci lagi mulia yang paling shahih (valid). Allah & 
memerintahkan kita untuk mengikuti sunnah dan Allah gandengkan perintah 
ini dengan perintah untuk mengikuti al-Qur'an di banyak tempat dalam al- 
Qur'an. ۱ 

Shahih Imam Muslim ini diikhtishar (diringkas) oleh imam muhaddits 
(ahli hadits) Syaikh Abdul Azhim al-Mundziri dan ditahgig (validasi) oleh 
ustadz muhaddits syaikh Nashiruddin al-Albani. Menjadi taqdir Allah bahwa 
kitab ini dicetak dengan syarahnya: As-Siraajul Wahhaj fi Kasyfi Mathaalib 
Shahihi Muslim ibnil Hajjaaj oleh al-Allaamah Shiddiq Hasan Khan al- 
Qanuuji Raja Bahaubal di India tahun 1302H. 

Kemudian kitab ini dicetak tersendiri pada tahun 1389H. di Beirut oleh 
Departemen Wakaf dan Urusan Keislaman Kuwait. Selanjutnya, dicetak 
kembali pada tahun 1391 H. 

Pada saat ini banyak permintaan para ulama, penulis, dan mereka yang 
menaruh perhatian terhadan urusan agama mereka dan hal-hal yang datang 
dari Rasulullah % secara shahih, sebagai cahaya penerang kehidupan. 
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dalam madzhab Imam Abu Hanifah “alaihi rahmatullah, dalam mukaddimah 
kitabnya yang terkenal “Ad-Durrul Mukhiaar” dengan syarahnya “Hasyiyah 
ibnu Abidin” menjadi kitab yang paling agung dalam kurun-kurun terakhir ini, 
bahkan menjadi referensi terpenting dalam fikih Islam secara keseluruhan. 

Pentahqiq berupaya menghindari penyebutan kisah ini secara rinci. 
Karena mencari-cari dan menyebut-nyebut kesalahan ulama adalah tindakan 
yang terlarang. Beliau hanya mencukupkan diri menyebutkan kisah dusta 
ini bagi orang yang mengetahuinya saja. Dengan demikian, hal ini dapat 
mencegah tersebarnya hal-hal yang dapat difahami bahwa dalam urusan 
aqidah dan hukum dapat diperoleh melalui mimpi dan perkataan-perkataan 
yang tidak valid, yang dikerjakan sebagian orang. 


Sekiranya mereka yang memanfaatkan komentar ini dengan tidak benar, 
memahami dan mengamalkan apa yang menjadi konsekuensi logisnya, tentu 
lebih baik bagi mereka. 


Kepada Allah sajalah kami memohon agar dengan kitab ini Allah 
memberikan manfaat kepada kaum muslimin sebagaimana Allah telah 
memberi manfaat melalui kitab-kitab lain yang telah Allah muliakan kami 
dengan menerbitkannya. Dan akhir dari seruan kami bahwa segala puji 
hanya untuk Allah Tuhan semesta alam. 
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Ea 


Hal inilah yang mendorong dicetaknya kembali kitab ini. Dan Ustadz 


kami sebagai seorang muhaggig (peneliti) telah bersedia untuk mengecek 
kembali, merubah dan memperbaiki kesalahan-kesalahan cetak yang ada. 
Koreksi terpenting adalah yang terdapat pada halaman 308 (naskah asli) 
pada cetakan lama dan pada cetakan kami ini di halaman 548. 


Memberi catatan ringkas seperti pandangan pentahgig sudah cukup. 
Hanya saja orang-orang yang mempunyai niat-niat tertentu menggunakan 
catatan ini dengan cara yang sangat tidak benar (buruk sekali). Alasan pentahgig 
dalam hal ini bahwa beliau memberikan bantahan kepada orang-orang yang 
fanatik, perkataan dan fanatisme mereka menyaingi perkataan orang-orang 
sesat yang mengklaim bahwa utusan Allah Isa yA datang sebagai penguat 
mereka yang berada dalam kekufuran kepada Allah, Isa, dan Ibunya (Maryam) 
yang ahli ibadah itu. 


Dalam realitanya, perkataan muhaggig merupakan bantahan terhadap 
risalah-risalah, fatwa-fatwa, dan pernyataan-pernyataan yang mengkalim bahwa 
Isa “alaihis salam akan memerintah dengan menggunakan madzhab Hanafiyah 
ketika beliau turun pada akhir zaman nanti. Mereka berlandaskan kepada 
sebuah kisah khayalan dan murahan yang diriwayatkan oleh seorang majhul 
(tidak dikenal) yang mengatakan bahwa pendapat-pendapat madzhabnya 
(Hanafiyah) akan tetap terjaga dalam sebuah kotak di Sungai Jaihun dan di 
dalam ada (ilmu) yang diajarkan Abu Hanifah kepada Khidhr. Dan sebelum 
nabi Isa turun, al-Qur'an dan ilmu akan diangkat, kemudian Nabi Isa pergi 
ke sebuah sungai dalam keadaan bingung dan meminta ilmu kepada sungai. 
Lantas sebuah tangan muncul membawa kotak ilmu yang telah diletakkan oleh 
Nabi Khidhr di sungai sebagai hasil dari apa yang telah beliau pelajari dari Imam 
Abu Hanifah, semoga Allah merahmatinya. 


Bantahan ringkas muhaggig dalam satu baris (saja) dapat difahami isinya 
oleh mereka yang berilmu, sebagai sikap husnudzzan (berbaik sangka) beliau 
bahwa bantahan ringkas ini cukup menjadi penolong mereka dalam berdalil 
dengan hadits nabi #: “Bagaimana kalian (bersikap) jika Nabi Isa turun kepada 
kalian kemudian beliau mengimami kalian?” Maksudnya: mengimami kalian 
dengan Kitab Tuhan kalian dan Sunnah Nabi kalian. 

Kata mu'allig (yang memberikan komentar/catatan): Hadits jelas menye- 
butkan bahwa Nabi Isa XE menghukum (memerintah) dengan syari'at kita 
(Islam). Beliau berhukum dengan Kitab dan Sunnah bukan dengan selain 
keduanya, baik Injil ataupun Figh Hanafi atau yang lainnya. 

Di antara para ulama yang meriwayatkan kisah sungai, Khidhir, dan 
Abu Hanifah ini adalah Imam al-Hashkafi, salah seorang yang terkemuka 


1 Al-Allamah Muhammad bin Ali al-Hashkafi, seorang ulama yang banyak menulis kitab-kitab 
tentang Ushi Fiqih, Fiqh, dan juga kitab mengenai ilmu Tasawwuf. la berasal dari Hishnu Kifa, 
yang terletak di area Sungai Dajlah. Beliau wafat di Damaskus pada tahun 1088 ۰ 
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Amma ba’ du. Sudah menjadi suatu kejelasan bagi yang berpengetahuan 
bahwasanya orang memiliki ilmu pengetahuan dalam salah satu bidang ilmu 
selalu berusaha untuk mempermudah orang lain agar dapat memanfaatkan 
dan menggali ilmu tersebut dalam waktu yang sesingkat mungkin dan 
sebanyak mungkin faedah yang bisa didapat. Hal ini mesti dilakukan 
tanpa membuat orang tersibukkan dengan sarana dan melupakan sasaran 
utamanya. Tidak diragukan lagi bahwa ilmu yang paling berhak diperlakukan 
seperti itu adalah hadits dan sunnah Nabi & di saat banyak orang berpaling 
dari mempelajari dan menerapkannya. 


Mendekatkan Sunnah kepada Umat 


Tujuan dari mentahgig (validasi) kitab-kitab Sunnah dan membuang 
sanad-sanadnya setelah memvalidasi komentar dan kritik yang ada, ialah 
mengetahui mana matan (isi hadits) yang kuat dan yang tidak. Hal ini 
dilakukan berkaitan dengan kitab-kitab hadits selain dari shahihain (dua 
kitab shahih: Bukhari dan Muslim). Karena, ulama telah sepakat menerima 
dan mempercayai kekuatan keduanya dari adanya hadits-hadits dhaif dan 
mungkar yang banyak terdapat dalam kitab-kitab hadits lainnya, seperti 
sunan yang empat (Abu Daud, Tirmidzi, Nasa'i dan Ibnu Majah). Saya telah 
memulai tahgig kitab pertama dari keempat sunan tersebut, yaitu: Sunan 
Abu Daud. Saya jadikan dua bagian: Shahih Sunan Abu Daud dan Dhaif 
Sunan Abu Daud. Setiap kitab saya bagi menjadi dua bagian: tertinggi dan 
terendah. Saya sebutkan pada bagian tertinggi: matan (isi) hadits disertai 
dengan keterangan tentang derajatnya: shahih atau dha'if. Pada bagian 
terendah saya sebutkan sanad dan saya rincikan keterangannya sesuai 
dengan kaedah-kaedah ilmu hadits, disertai takhrij hadits dan siapa saja 
yang meriwayatkannya dar: para penulis kitab-kitab hadits yang lain. 

Sejak saatitu dari dalam diri ini selalu terngiang-ngiang pentingnya meringkas 
“Shahih Muslim” dan mempermudah orang untuk memanfaatkannya. Karena, 
kebanyakan orang dewasa ini sudah tidak lagi memiliki keinginan kuat dalam 
menggali ilmu yang dapat mendorong mereka untuk membaca sanad -sebagai 
sarana- hingga matannya -yang merupakan tujuan-, terlebih para pemuda 
terpelajar yang belum mempelajari ilmu-ilmu syari'ah dan mereka terbiasa 
dalam sistem belajar modern yang pada umumnya melakukan proses belajar 
mengajarnya secara sederhana, mudah dan tidak berbelit-belit. 


Tetapi kesibukanku dalam meneliti kitab Sunan Abu Daud dan yang 
lainnya yang lebih penting dan lebih berkaitan erat dengan spesialisasi saya 
sehingga menghalangi saya untuk mengerjakannya (ringkasan Shahih Muslim 
ini). Saya berharap ada di antara para ulama terdahulu yang telah melakukan 
hal ini dan saya akan menerbitkannya. Saya tahu bahwa Imam Nawawi 
mempunyai kitab dalam hal ini (mukhtashar Shahih Muslim) yang tersimpan 
di dalam perpustakaan adz-Dzahiriyah di Damaskus, sayangnya juz pertama 
dari kitab tersebut tidak ada. 
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Bismillahirrahmanirrrahim 


Sesungguhnya segala puji hanya bagi Allah. Kami memuji-Nya, 
meminta pertolongan-Nya, memohon ampunan-Nya. Dan kami berlindung 
kepada Allah dari keburukan-keburukan diri kami dan kekejian-kekejian 
amal-amal kami. Barangsiapa yang Allah beri petunjuk, maka tidak ada yang 
dapat menyesatkannya: dan barangsiapa yang Allah sesatkan, maka tidak 
ada yang memberinya petunjuk. Dan kami bersaksi bahwasanya tidak ada 
tuhan kecuali Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan kami bersaksi 
bahwa Nabi Muhammad # hamba dan utusan-Nya. Firman Allah &: “Hai 
orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa 
kepada-Nya: dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan 
beragama Islam.” (OS. Ali Imran: 102) dan firman-Nya: “Hai sekalian 
manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu dari 
seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan istrinya: dan dari keduanya 
Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan 
bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu 
saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. 
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu”. (OS. an-Nisaa': 
1). Juga firman-Nya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu 
kepada Allah dan katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki 
bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan 
barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah 
mendapat kemenangan yang besar.” (QS. al-Ahzaab: 70-71). 


1 Ini merupakan Khutbah yang diajarkan Rasulullah # kepada para sahabatnya dalam segala 
kesempatan, mengenai hal ini lihat salah satu hadits Sunan at-Tirmidzi, dalam kitab yang khusus 
mem-bahas permasalahan ini. Lengkap dengan kritik dan komentar. 
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hadits kedua, demikian seterusnya hingga hadits ketujuh belas, Kemudian setelah 
itu ia tulis dengan angka: hadits 18 sampai hadits 60. Selanjuinya ia berhenti dan 
tidak menuliskan dengan huruf atau angka. Demikian pula ia tulis di sisi sebagian 
kitab jumlah hadits-haditsnya, contoh: “Kitab Nafaqaat (nafkah-nafkah)” jumlah 
haditsnya: 28, tetapi pada sebagian besar kitab tidak menyebutkannya. Saya 
telah bandingkan sepuluh hadits pada bagian pertama naskah manuskrip yang 
dikopi dari Darul Kutub Mishriyah tersebut dengan naskah asli India yang telah 
dikoreksi dari “Shahih Muslim” diketahui adanya perbedaan di dua puluh tempat, 
ada yang berupa tambahan, kekurangan dan perbedaan lafazh. Karenanya 
naskah ini tidak dapat dipercaya, terlebih lagi melihat usianya yang muda, ditulis 
pada tahun 1174 H. Maka tidak boleh naskah ini dijadikan pegangan dalam 
perbandingan antar naskah yang ada. Selanjuinya saya pergi ke Kairo dan setelah 
mempelajari naskah-naskah yang ada di Darul Kutub Mishriyah, pilihan saya jatuh 
pada sebuah naskah yang tersimpan di Khazanah Taimuriyah nomor: 523-hadits. 
Dan saya dapati naskah lain di institut manuskrip milik liga Arab yang dikopi 
dari Perpustakaan Rabath di Maroko namun, asalnya dari Timur sebagaimana 
nampak dari tulisannya. Kedua naskah ini merupakan naskah yang paling shahih 
yang saya dapatkan. Karenanya saya jadikan keduanya sebagai pegangan dalam 
perbandingan. Naskah institut manuskrip ditulis pada tahun 761H. dan tidak saya 
jumpai keterangan tentang nama penulisnya. Adapun naskah Taimuriyah ditulis 
oleh Abdu! Qadir bin Abdul Bagi' al-Ba'li al-Hanbali pada tahun 918H. sebagai 
naskah yang telah diperbandingkan dan dikoreksi (diperbaiki) namun memiliki 
masalah karena urutannya yang kacau disebabkan oleh kerja penjilid naskah 
tersebut. Karenanya ada sedikit kesulitan dalam proses perbandingan naskah. 


Dari perbandingan yang dilakukan diketahui bahwa antara kedua naskah 
tersebut dan naskah asli Shahih Muslim tidak ada perbedaan. Karenanya hal 
ini mendorong kami untuk melakukan perbandingan seperti berikut ini: 

1. Kami jadikan naskah India yang telah saya salin dari as-Siraajul Wahhaaj 
sebagai naskah induk karena dua alasan: 


Pertama: naskah tersebut dalam kondisi baik. Cukup sebagai dalil bahwa 
naskah tersebut ditulis pada masa sang penulis, Imam al-Mundziri pada 
tahun 678H, tepatnya 22 tahun setelah meninggalnya Imam Mundziri. 
Jelas dan diyakini bahwa naskah tersebut ditulis dari kitab asli penulis 
rahimahullah ta'ala dan karenanya dijadikan pegangan oleh al-Allaamah 
Shiddig Hasan Khan dalam syarhnya. 


Kedua: saya telah memperbandingkan naskah India tersebut dengan 
naskah aslinya: “Shahih Muslim” cetakan Istambul yang merupakan 
cetakan berkualitas dan telah diperbaiki (ditahgig) secara baik dan teliti 
oleh sekelompok ulama yang terhormat. Setiap ada perbedaan baik lafazh 
atau tata bahasa (nahwu) yang kami temui antara naskah India dan dua 
naskah manuskrip: Khazanah Taimuriyah dan institut manuskrip tidak kami 
perhatikan, karena alasan-alasan yang di atas. Sebagai contohnya: hadits 
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Kemudian saya temukan kitab As-Siraajul Wahhaj fi Kasyfi Mathaalib 


Shahihi Muslim ibnil Hajjaaj yang dicetak di India tahun 1302 H. karya 
al-Allaamah pentahgig Abu Thayyib Shiddig Hasan Khan al-Qanuuji 
rahimahullah (semoga Allah ta'ala merahmatinya) yang ternyata merupakan 
syarh Mukhtashar Shahih Muslim karya al-Hafidz al-Mundziri. Karenanya 
saya senang sekali. 


Kemudian setelah saya selesai menyalin “Mukhtashar Muslim,” saya 
luangkan waktu hanya untuk itu dan saya fokus untuk mentahgignya. 
Saya bandingkan dengan naskah aslinya yang telah disalin, kemudian saya 
bandingkan dengan sumber aslinya yaitu “Shahih Muslim” dan saya sebutkan 
setiap hadits tempatnya dalam Shahih Muslim: juz dan halamannya.!!! Dan 
saya sertakan catatan penting secara ringkas: syarh terhadap kata-kata yang 
asing dan aneh, menjelaskan sebagian kalimat-kalimatnya. Sebagian besar saya 
ambil dari syarhnya: “As-Siraajul Wahhaaj.” Dan ketika saya sebutkan secara 
mutlak “Asy-Syarh” maka kitab tersebutlah yang saya maksud. Kadang saya 
juga berkomentar tentang sebagian matan hadits, sebagian rawi-rawi hadits 
sesuai dengan ilmu hadits, dan kaedah-kaedahnya, sebagai konsekwensi dari 
` tanggungjawab akademis dan nasehat terhadap umat. 


Departemen Wakaf dan Urusan Keagamaan Kuwait berkeinginan untuk 
menerbitkan kitab ini dengan label tersebut. Karena kitab ini termasuk dalam 
program departemen tersebut untuk menghidupkan kembali turats Islam, maka 
saya tidak menghalangi hal tersebut bahkan saya ucapkan terima kasih terhadap 
keinginan dan semangat departemen dalam menerbit kitab-kitab semacam ini. 


Sekalipun kitab ini telah saya tahgig dalam Shahih Muslim, sebagaimana 
telah saya jelaskan, namun Departemen Wakaf dan Urusan Keagamaan Kuwait 
mensyaratkan agar kitab ini ditahgig dengan menggunakan manuskrip kitab Al- 
Mukhtashar. Dan setelah mempelajari manuskrip yang dikopi dari Darul Kutub 
Mishriyah dengan nomor: 179-hadits, diketahui bahwa manuskrip tersebut tidak 
baik dan tidak layak untuk dijadikan perbandingan. Dan diketahui juga bahwa 
sang pencatat manuskrip tersebut -saya tidak mengetahui biografinya- telah 
melakukan perubahan-perubahan dalam beberapa tempat dalam kitab tersebut 
tanpa menyebutkan hal tersebut. Sebagai contoh: penulis manuskrip membuang 
kata bab dalam setiap bab dari nama-nama kitab, ia tulis: Malu Merupakan Bagian 
dari Iman” sebagai ganti dari “Bab Malu Merupakan Bagian dari Iman”, dan “Syirik 
Sebagai Dosa Terbesar” sebagai ganti dari “Bab Syirik Sebagai Dosa Terbesar” 
demikian seterusnya sampai akhir kitab. Penulis menempatkan judul-judul ini di 
bawah (catatan kaki), sementara dalam naskah manuskrip-manuskrip yang lain 
berada di atas. Penulis manuskrip yang dikopi dari Darul Kutub Mishriyah tersebut 
juga menulis di awal setiap hadits di sisi samping secara berurut: hadits pertama, 


«Mengenai hal ini terdapat dalam kitab Shahih Muslim [jilid 5 halaman 641, menurut cetak kitab 
yang berasal dari Istanbul Turki. 
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berharap agar kami mendapatkan taufiq, kiranya kitab ini dapat terbit kepada 
khalayak dalam bentuk terdekat sebagaimana ditinggalkan penulisnya. 


Sekalipun cetakan kami ini memiliki satu perbedaan (saja) dari semua 
naskah yang ada yaitu tidak ada judul “babun minhu” yang asalnya ada pada 
semua naskah di sebelah atas hadits-hadits, di mana di atas setiap haditsnya 
tertulis: “babun minhu”. Maka setiap hadits yang akan anda jumpai setelah 
hadits pertama dalam bab pada asalnnya hadits tersebut ada setelah judul 
ini “babun minhu”. Sebagai contohnya: (1/57) “bab uhfusy syawaarib wa'ful 
liha/bab pendekkan kumis dan peliharalah jenggot” disebutkan di bawahnya 
hadits Ibnu Umar: “Khaaliful musyrikiin uhfusy syawaarib wa'ful liha (Selisihi 
orang-orang musyrik, pendekkan kumis dan peliharalah jenggot)”. Kemudian 
penulis menyebutkan: “babun minhu” dan meletakkan di bawahnya hadits 
Anas ia berkata: “Diberi waktu kepada kami dalam memotong kumis.....” 
tetapi dalam cetakan kami ini, Anda tidak (akan) menemukan penyebutan 
“babun minhu” di tempat ini ataupun di tempat lainnya. Para pengarah 
terbitnya kitab ini berpendapat untuk membuang judul karena sering sekali 
berulang dan sedikit faedahnya. Adapun saya, sekalipun setuju dengan 
pandangan ini, tetapi saya lebih suka kalau judul tersebut dipakai, sebagai 
wujud dari upaya menjaga orisinalitas. Terlebih lagi, kitab ini baru pertama 
kali dicetak, maka alangkah lebih baiknya jika pembaca dapat melihatnya 
dalam bentuk aslinya sebagaimana yang ditinggalkan penulis. Tetapi inilah 
tagdir Allah yang penuh berkah dan Maha Tinggi dan apa yang menjadi 
kehendakNya, Ia kerjakan. 


Ketahuilah, bahwa penulis rahimahullah ta'ala dalam menulis dan 
menyusun kitab mukhtashar ini telah melakukan sesuatu yang berbeda 
dengan penulisan dan penyusunan kitab asalnya, Shahih Muslim: Hal ini 
telah ia isyaratkan dalam mukaddimah: saya ringkas kitab ini dari Shahih 
Imam Muslim... sebuah ringkasan yang akan mempermudah orang yang 
ingin menghafalnya, mendekatkan orang ingin mendalaminya. Dan saya 
susun sebuah susunan yang mempercepat seorang pelajar mendapatkan 
apa yang dicarinya pada tempatnya. Kitab ini, sekalipun berukuran kecil tapi 
mengandung sebagian besar maksud kitab aslinya.... 


Pengantar penulis dalam mukaddimah kitabnya ini memberi kita 
beberapa pelajaran penting. Dalam pengantar ini ada dua hal penting: 


Pertama: penulis menyusun kitab mukhtasharnya berbeda dengan 
susunan aslinya. Hal ini terlihat dalam penyusunan kitab-kitab, bab-bab dan 
hadits-hadits. 


1. Penyusunan kitab. Kitab kedua dalam kitab asli: Kitab Thaharah (Bersuci), 
kemudian Kitab Haidh, kemudian Kitab Shalat. Adapun Imam al-Mundiiri 
menjadikan kitab kedua (Thaharah) dua kitab: Kitab Wudhu’ (juz 1/halaman 
38) dan Kitab al-Ghusl (mandi) (juz 1/ halaman 49). Beliau juga membuat 
beberapa kitab setelah Kitab Thalag yang tidak ada judulnya dalam kitab 
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(1810), disebutkan dalam naskah India: “Baaya nan Nabi/mereka para 
wanita membai'at Nabi” demikian pula yang ada dalam Shahih Muslim, 
adapun dalam kedua naskah manuskrip lainnya disebutkan: “Baaya'na 
Rasulullah/mereka para wanita membai at Rasulullah”. 


Dalam kondisi tidak mungkin menjadikan Shahih Muslim sebagai pegangan 
karena adanya perbedaan, kami mengacu kepada kesepakatan dua naskah 
dari tiga naskah yang ada: India, Maroko dan Taimuriyah. Sebagai contoh: 
“Kitab Faraaidh” ada sebelum “Kitab al-Washaaya wash Shadagah”. 


2. Jika ada perbedaan antara yang di naskah asli (India) dengan kedua naskah 
yang lain atau salah satunya dalam menetapkan atau meniadakan sesuatu, 
maka kami putuskan untuk menetapkan tambahan yang ada sesuai dengan 
kaedah ilmu hadits yang mengatakan adanya tambahan yang datang dari 
rawi/seorang yang tsigah (terpercaya) dapat diterima. Juga karenatambahan 
tersebut ada juga dalam naskah asalnya: Shahih Muslim maka tidak ada 
alasan untuk tidak menetapkannya, sebagaimana hal ini dapat difahami 
secara jelas. 


Setelah kami bandingkan dapat diketahui bahwa ada tiga belas hadits 
dalam naskah asli (India) yang tidak ada dalam dua naskah tersebut, maka 
kami tetapkan. Dan ada tambahan enam hadits yang ada di dua naskah 
tersebut dan tidak ada dalam naskah asli (India), maka kami tambahkan 
dan kami letakkan pada tempatnya serta kami nisbatkan setiap hadits 
tersebut sebagaimana posisinya dalam Shahih Muslim. Dan kami dapati 
adanya tambahan setelah hadits: 1289 yang nashnya berbunyi: dan 
dalam sebuah riwayat: “Sesungguhnya orang yang makan dan minum 
dengan menggunakan alat minum atau makan yang terbuat dari perak 
atau emas” maka kami tambahkan dan kami letakkan pada posisinya. 


3. Dan terkadang kami dapati adanya perbedaan ringan antara naskah 
India pada satu sisi dan naskah Shahih Muslim dan dua naskah lainnya 
pada sisi yang lain. Maka secara mendasar, dalam kondisi seperti ini 
kami berpegang pada naskah Shahih Muslim, sebagai contohnya: hadits 
(1813): “Allah azza wa jalla, berfirman” dalam naskah shahih muslim 
dan dalam naskah India: “Allah tabaarak wa ta'ala berfirman”. Maka 
kami pakai lafazh Shahih Muslim, terlebih dalam catatan kaki naskah 
India disebutkan: ada dalam sebuah naskah. 


4. Setelah kami perhatikan, secara umum ada beberapa tambahan naskah 
India terhadap Shahih Muslim: 


- Ungkapan taradhdhi (-&) terhadap para sahabat perawi hadits 

- Penyebutan “azza wajalla” setelah lafazh jalaalah (Allah) 

- Penyebutan “ash-Shiddig” setelah Abu Bakar 

Maka kami rasa, tambahan-tambahan ini perlu ditetapkan sebagai 
upaya menjaga orisinalitas (keasliannya). 

Demikian proposal langkah kami dalam mentahgig kitab ini. Kami 
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cahaya yang terang benderang dengan izin-Nya dan menunjuki mereka ke 
jalan yang lurus (al-Maidah: 15-16). 

Kepada Allah, saya memohon agar dengan kitab ini memberikan 
manfaat kepada penulis, pentahqiq, pembacanya dan siapa saja yang 
telah berperan serta dalam menyebarkan, sesungguhnya Allah sebaik-baik 
penanggung jawab. 


Damaskus, Muharram 1389H. 
Muhammad Nashiruddin al-Albani 
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asli. Beliau menyebutkan: Kitab al-Iddah (ijuz 1/ halaman 224), Kitab an- 
Nafaqaat (juz 1/ halaman 223), Kitab al Wagf (Kitab Wakaf) (juz 2/ halaman 
24), Kitab Tahriimid Dimaa' wa Dzikril @ishahsh wad Diyah (kitab haramnya 
(menumpahkan) darah dan tentang gishash dan diyat) (juz 2/ halaman 30), 
Kitab adh-Dhiyaafah (bertamu) (juz 2/ halaman 43), Kitab al-Hijrah wal- 
Maghaaziy (hijrah dan peperangan-peperangan) (juz 2/ halaman 69) dan 
kitab-kitab lainnya yang dapat anda telusuri melalui indeks di akhir kitab. 

2. Adapun bab-bab kitab, maka tidak aneh jika berbeda dengan kitab 
aslinya, Shahih Muslim. Karena, bab-bab yang ada dalam Shahih 
Muslim pada realitanya bukan dari Shahih Muslim, bahkan pada 
hakekatnya dalam Shahih Muslim tidak ada bab-bab. Yang ada tak 
lebih dari karya Imam Nawawi rahimahullah ta'ala sebagaimana yang 
sudah diketahui secara luas dan sebagaimana juga beliau lakukan dalam 
syarah. Anda tidak akan dapati dalam naskah matan hadits-haditsnya 
yang menyebutkan bab, yang ada hanya dalam syarahnya saja. 


3. Adapun hadits-haditsnya, maka jelas-jelas berbeda dengan kitab aslinya 
dalam penyusunan (urutannya), sebagaimana terlihat dari meneliti juz-juz 
dan halaman-halaman yang telah kami isyaratkan di akhir setiap hadits. 
Sebagai contoh: hadits (760) dalam Kitab al-Iman, ada di akhir Kitab 
Shahih Muslim. Hadits nomor (203 dan 204) dalam Kitab ash-Shalaah 
(Shalat), keduanya ada di awal kitab: Kitab al-Iman (iman). Hadits nomor 
(1026) dalam Kitab Tahriimid Dimaa' (kitab haramnya (menumpahkan) 
darah, ada dalam Kitab al-Iman (1/72). Kitab terakhir dalam Shahih 
Muslim: kitab at-Tafsir demikian pula dalam kitab al-Mukhtashar, tetapi 
penulis (al- Mundziri) menempatkan beberapa hadits yang asalnya ada di 
juz satu, dua dan lima. Lihat sebagai contoh, hadits-hadits (2126, 2137, 
2139, 2146, 2147, 2155, 2165, 2166, 2172, 2176, 2177) 


Kedua: Imam al-Mundiiri tidak memasukkan semua hadits yang ada 
dalam kitab aslinya, beliau hanya memasukkan sebagian besarnya. 


Karena sebab ini dan sebab-sebab lainnya, dapat dikatakan bahwa kitab 
mukhtashar ini merupakan kitab spesial yang mempunyai cara dan bentuk 
tersendiri. Tidak ada kitab-kitab mukhtashar lain yang menyerupainya. Biasa- 
nya para penulis kitab-kitab mukhtashar tersebut komit dengan susunan dan 
metodologi para penulis kitab aslinya. 


Pada bagian akhir pengantar ini, saya berharap mendapatkan taufig Allah 
untuk melayani Sunnah Nabi dengan mentahgig kitab ini, menerbitkannya 
untuk khalayak dan memudahkan mereka dalam memanfaatkan apa yang 
dalam di dalamnya berupa cahaya dan petunjuk. Dan Maha Benar Allah 
yang Maha Agung yang telah berfirman: “Telah datang kepada kalian cahaya 
dari Allah dan kitab yang jelas. Dengannya (Kitab) Allah memberi petunjuk 
orang-orang yang mengikuti keridhaan-Nya ke jalan keselamatan dan 
(dengan kitab itu pula) Allah mengeluarkan mereka dari kegelapan menuju 
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Murid-Muridnya: 

Banyak ulama' yang telah menimba ilmu dari beliau, di antaranya ialah 
al-Hafizh ad-Dimyathi hingga selesai, al-Allamah ibni Dagigil led, al-Yunini 
Abul Husai, Isma'il bin Asakir, dan asy-Syarif Izzuddin. 

Beliau pernah aktif menjadi dosen di Universitas Zhafiri di Kairo Mesir. 
Kemudian diangkat sebagai guru besar di ad-Darul Kamiliyah. Di perguruan 
tinggi inilah beliau menghabiskan waktunya selama dua puluh tahun untuk 
menyebarkan ilmunya. 


Ai-Hafizh asy-Syarif Izzuddin berkomentar tentang beliau, “Syaikh 
Kami Zakiyudain Abdul Azhim al-Mundziri menguasai ilmu hadits dengan 
segala cabangnya. beliau memahami hadits yang shahih, yang dha'if, yang 
ma'lul, menguasai ilmu rijal, dan sejarah para rawi. Beliau mengerti hukum- 
hukumnya, makna-maknanya, dan kepelikannya. Beliau memahami hadits 
yang agak ganjil, kedudukan ?rabnya, dan kedudukan lafazh-lafazhnya. 
Beliau ahli dalam sejarah, menjarh, dan menta'dil, menilai baik para rawi. 
Beliau menguasai tempat kelahiran dan kematian mereka serta informasi 
perihal mereka. Beliau seorang yang dikenal sebagai imam, hujjah, dan 
sebagai orang yang tsibt ‘kuat hafalannya', wara’, tulus ikhlas dalam 
mengeluarkan pernyataan, dan terpercaya dalam meriwayatkan”. 


Imam adz-Dzahabi menyatakan, “Pada masa beliau tidak ada ulama' yang 
lebih kuat hafalannya daripada beliau”. Demikian informasi tentang beliau. 


Beliau biasa menyampaikan fatwa di ad-Diyar al-Mishriyah, kemudian 
berhenti menyampaikan fatwa. Keberhentian beliau itu disebabkan oleh satu hal 
yang jarang dialami oleh orang lain yang menunjukkan keobjektifan, kebesaran 
jiwa, dan keluasan pengetahuan beliau perihal keutamaan orang-orang yang 
terpandang. Hal ini diisyaratkan oleh at-Tajus Subugi dengan mengatakan, 
“Saya mendengar ayahku (yaitu at-Tagiyus Subugi) mengisahkan bahwa syaikh 
Izzuddin bin Abdus Salam pernah dalam waktu yang tidak lama menyampaikan 
hadits di Damaskus. Tatkala beliau datang ke Kairo, dia memutuskan berhenti 
dari kegiatannya menyampaikan hadits. Lalu dia aktif di majlis Zakiyuddin 
Abdul Azhim al-Mundziri mendengar fatwa beliau di hadapan orang-orang 
yang pernah menimba ilmu dari dirinya dan orang-orang yang belum pernah 
berguru kepadanya. Kemudian syaikh Zakiyuddin Abdul Azhim berhenti juga 
dari menyampaikan fatwa. Dan ayahku berkata, ‘Ketika Syaikh Izzuddin berada 


۶ و 


di daerahku, maka orang-orang tidak butuh lagi kepadaku’. 


Tahun Wafatnya: 


Beliau dipanggil ke hadapan Allah Ta'ala tepat pada tanggal 4 
Dzulgai'dah tahun 656 H. 


Kat a 
Pengantar 19 


y‏ 5 «*ال٠سطس‏ ل ےه 
pan N,‏ ۳۹ ی 


BIOGRAFI AL-HAFIZH AL-MUNDZIRI 


Nama dan Kelahirannya: 


Beliau adalah al-Hafizh al-Kabir Zakiyuddin Abdul 'Azhim bin Abdul 
Qawi bin Abdullah bin Salamah Abu Muhammad al-Mundziri ad-Dimasgi. 


Asal usulnya: al-Mishri tempat kelahiran, tempat tinggal, dan tempat wafatnya. 
Beliau lahir tahun 581 H. 

Mula pertama beliau belajar al-Qur'an, adab, dan fiqh. Kemudian 
belajar ilmu hadits hingga beliau menguasainya. Beliau menimba hadits 
dari banyak muhaddits, di antaranya al-Hafizh Abul Hasan Ali bin al- 
Mufadhdhal al-Maqdisi. Beliau belajar secara mulazamah dengan al- 
Hafizh Abul Hasan sampai selesai. Di Madinah, beliau belajar hadits dari 
al-Hafizh Ja'far bin Amusan; di Damaskus, beliau berguru pada al-Hafizh 
Umar bin Thabrazad; di Najran; di Iskandaria; di Raha dan di Baitul 
Maqdis. Beliau pertama kali menimba hadits pada tahun 590 H. Kala 
beliau berumur sepuluh tahun. 


Karya Tulis Beliau yang Terkenal: 
1. At-Targhib wa at-Tarhib"! : 
2. Mukhtashar Shahih Muslim; 
3. Syarhut Tanbih li Abi Ishaq asy-Syairazi fil Fiqhi asy-Syafi'i: 
4. Arba'una Haditsan fi Fadhli Ishthina'il Ma'ruf, 
5. Al-Plam bi Akhbari Syaikhil Bukhari Muhammad bin Salam; 
6. Mu'jam Syuyukhuh; 
7. Amalul Yaumi wal-Lailah. 
AA EP مما او‎ AS La 


I1 Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani telah memberi komentarnya atas kitab ini, lantas membaginya 
dua kitab yaitu Shahih Targhib wa Tarhib yang terdiri atas dua jilid, sedangkan juz pertama dari kitab 
tesebut telah diterbitkan oleh al-Maktab al-Islami, yang kedua terdapat dalam kitab Dhaif at-Targhib wa 


klub. 
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Daftar Isi 


SEKAPUR SIRIH DARI PENULIS 
(Imam al-Mundziri) 


Bismillahirrahmanirrahim 


Segala puji hanya milik Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Pengampun, 
yang Maha Mulia lagi Maha Perkasa. Yang Maha pembolak-balik kalbu dan 
penglihatan, Yang Maha Mengetahui yang terbuka dan yang dirahasiakan. 
Saya selalu memuji-Nya di waktu pagi maupun petang. Aku bersaksi 
bahwa tiada ilah (yang patut diibadahi) melainkan Allah semata, tiada 
sekutu bagi-Nya, suatu persaksian yang akan menyelamatkan orang yang 
mengucapkannya dari adzab neraka. Dan aku bersaksi bahwa Muhammad 
adalah nabi pilihan-Nya dan rasul-Nya yang terpilih dari semulia-mulia 
orang yang berketurunan mulia. Mudah-mudahan shalawat dan salam 
dicurahkan kepada beliau, kepada keluarganya, para istrinya, dan kepada 
para shahabatnya yang layak dita'zhimi dan dihormati. Shalawat dan salam 
yang terus-menerus mengalir sepanjang hari dan sepanjang malam. 

Amma ba'du: 


Ini adalah sebuah kitab yang saya ikhtisar dari Shahih Imam Abul 
Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Ousyairi an-Naisaburi rahimahullah demi 
memudahkan orang-orang yang menghafalnya dan mendekatinya kepada 
orang-orang yang rajin mengkajinya. Saya susun kitab ini supaya orang yang 
mencari hadits mudah mendapatkannya. Meskipun tipis namun mencakup 
semua persoalan yang dimaksud. 


Kepada Allah jualah saya berharap sudi kiranya Dia menjadikan kitab ini 
bermanfa'at bagi saya, bagi pembacanya, penulisnya dan bagi pengkajinya. 
Sesungguhnya Dia Maha Dekat lagi Maha Mengabulkan permohonan. 
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1 أ‎ BAB: Iman Adalah Pernyataan Laa Ilaaha Illallah 


7 
0 وو 


1— ع عَنْ ابي جَمْرَةَ fx Jú‏ رم ین ید ان عَبّاس SSS‏ التاس BU‏ 
a‏ با : وف عبد dh‏ رول الله َي قال 


سول الله PETRE‏ من a La SAE RA‏ قال مرح MAU‏ اد 


ذل لراك كر ل الله إا تأتيك من aa i‏ ول 
یتنا dn‏ هذا CAS‏ من JUS‏ مُضَرَ وا لا Ai‏ أن تأنيك الا في شهر 


ارام A‏ مَل yi‏ به من وا تذل به له ال امه Gih‏ 
هام عن زع ال I‏ بالله iit‏ وَقال هَل تذزون ما OGYI‏ 
G‏ 


لا له 


Iu‏ مر 


N 7 # z £ 
رل الله‎ MAA آن‎ AN 


ng 


بالله الوا اله وَرَسُولَه أ ! 
َم اش يق 349 an‏ زا وا شنت بی قر وهف 
عن SAN er AN‏ ال kai‏ ورب اال TAS JG GAIN‏ ورا 
ال الم JG,‏ اوه یروا به من واكم 365 و بکر في روایته من 
وک یش في یفن وت Aa‏ فا E‏ عفر 
نصو بن ع ع bg‏ قال أخبر ني يي Pegi NG‏ 
ی نا لي عن اين E‏ نادت لخو حيرت تة ق Jó;‏ 


Jo‏ م 


Te NIA‏ لد في UAN‏ لیم PIA SA 515 cdig BIG‏ حديثه 


5 


es r 


KTaO Iga 


3 


KP 3G‏ يراك قال padu e‏ عنها ik‏ من 


Jaa‏ رلک alis‏ عَنْ آشراطها رده وَلَدَتْ الم رها فك من آشراطها 
11 کانث BEAN siali‏ موس ل اقاس A‏ بن رت ادا تطاول رعاء 
لبم في EN‏ قذاك من أ sS‏ 
( إن الله Suan gle date‏ ایک و Aa Berg‏ في لام SU‏ 
E‏ 
ال نی الل 56 PU‏ 
Jagne‏ سول الله E‏ هذا جبريل PA‏ 2 


2. Bersumber dari Abu Hurairah رق‎ ia berkata, “Pada suatu hari 
Rasulullah # muncul di tengah-tengah kaum muslimin, lalu datanglah kepada 
beliau seorang laki-laki lalu bertanya kepada beliau, ‘Ya Rasulullah, apakah 
iman itu? Rasulullah # menjawab, Engkau beriman kepada Allah: kepada 
para malaikat-Nya: kepada kitab-Nya, kepada hari pertemuan dengan-Nya: 
kepada para rasul-Nya; dan engkau beriman kepada Hari Kebangkitan 
akhir, Orang itu bertanya lagi, Wahai Rasulullah, apa yang dimaksud 
Islam?’ Jawab beliau, “Islam ialah engkau beribadah kepada Allah dan kamu 
tidak menyekutukan sesuatupun dengan-Nya: engkau menegakkan shalat, 
menunaikan zakat wajib: dan engkau melaksanakan puasa ramadhan. la 
bertanya (lagi), “Wahai Rasulullah, apa itu ikhsan?’ Jawab beliau, “Yaitu engkau 
beribadah kepada Allah seakan-akan engkau melihat Dia: sesungguhnya 
engkau tidak bisa melihat-Nya, namun sesungguhnya Dia pasti melihatmu." 
Ia bertanya (lagi), Wahai Rasulullah, kapan hari kiamat itu akan tiba? Jawab 
beliau, “Tidaklah yang ditanya tentangnya lebih tahu daripada yang bertanya, 
akan tetapi aku akan menjelaskan kepadamu tantang tanda-tandanya. 
Yaitu apabila budak perempuan melahirkan anak majikannya,!!! maka itu 
sebagian dari tanda-tandanya. Apabila seorang yang semula miskin papa 
dan bodoh sekali menjadi penguasa di muka bumi,” maka itu termasuk di 
antara tanda-tandanya. Apabila orang-orang yang tadinya menggembalakan 


1. Maksudnya adalah majikannya, tentang makna terdapat beberapa pendapat, mayoritas mereka 
menafsirkan bahwasanya suatu saat nanti akan terdapat banyak selir beserta anak-anaknya,, 
anak-anaknya itu mempunyai kedudukan seperti majikannya. 


2. Maksudnya adalah menjadi pemimpin dunia., ini adalah menurut riwayat Muslim. 
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Aea Na li جم‎ BER Tn BE A مكرك مه‎ Maa 6 جه‎ 

عَنْ أبيه قال وقال رَسُول الله R3‏ للاشخ أشج عَبّد القیّس إن فيك خصلتين 
1 ىا هاه A gae‏ 
ag‏ الله الحلم والأناة. 


1. Bersumber dari Abu Jamrah æ, dia bercerita, “Aku menjadi guru 
bahasa di depan Ibnu Abbas, antara beliau dengan kaum muslimin. Lalu 
datanglah seorang perempuan bertanya pada beliau perihal anggur guci. 
Kemudian Ibnu Abbas menjawab, Sesungguhnya para tamu Abdul Qais 
datang kepada Rasulullah #£, lalu Rasulullah # bertanya “Siapakah tamu- 
tamu itu? atau, “Siapakah kaum itu? Mereka menjawab, “Golongan Rabi'ah.” 
Kemudian Rasulullah # bersabda, Selamat datang, kau atau para tamu, 
yang tidak bakal hina dan tidak akan menyesal (karena memeluk Islam tanpa 
peperangan).' Mereka menja wab, Ya Rasulullah, kami datang kepadamu 
dari negeri nun jauh di sana, di antara kami denganmu ada penduduk desa 
ini, yakni orang-orang kafir Bani Mudhar. Kami hanya bisa datang kepadamu 
pada bulan haram. Oleh karena itu, perintahkan kami dengan satu perkara 
yang jelas, yang dapat kami beritahukan kepada orang-orang di belakang 
kami, sehingga karenanya kami dapat masuk surga.’ Lalu Rasulullah # 
memerintahkan mereka dengan empat hal dan melarang mereka dari empat 
hal. Beliau memerintahkan mereka untuk beriman kepada Allah semata. 
Beliau bertanya, Apakah iman kepada Allah itu? Mereka menjawab, Allah 
dan Rasul-Nya lebih tahu.’ Rasulullah #4 bersabda, “Bersaksi bahwa tiada 
ilah (yang patut diibadahi) melainkan Allah dan Muhammad itu adalah 
Rasul Allah: menegakkan shalat: menunaikan zakat, puasa ramadhan, dan 
hendaknya kalian berikan dari seperlima harta rampasan perang.' Rasulullah 
#4 melarang mereka dari bejana dubba’, hantam, dan muzaffat.” Syu’ bah 
(rawi hadits ini) berkata: “Mungkin Abu Jamrah mengatakan, “bejana 
nagir” Dia (Abu Jamrah) berkata, “Hafallah baik-baik, dan informasikan 
kepada orang lain.” Ibnu Mu'adz dalam sebuah haditsnya menambah dari 
bapaknya bahwa Rasulullah # bersabda kepada pemimpin kabilah Abdil 
Qais, “Sesungguhnya padamu benar-benar ada dua pekerti yang dicintai 
` Allah, yaitu santun dan tenang.” (Muslim 1: 35-36) 


P Ega ۳ PEP‏ 4 ` و 
؟- عَنْ أبي هُرَيْرَةَ قال: كان رَسُول الله RE‏ یوم ارا لاس J5 WG‏ 
أن ن تُؤْمِنَ با kah‏ الح اس 


ونومن بالبفت الآحر قال یا رَسُول و KAN Day‏ 
KANG Da Fa ۱ ۳‏ ر 9 ,2- 

ولا تشرك به یا وقي الصلاة المكثوبة و 5 a NENG‏ وضو 
IKA a Un‏ تام فا ان لا 
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menurunkan ayat, MAA KAANA LINABIYYI WALLADZIINA AAMANUU 
ANYASTAGHFIRUU LILMUSYRIKIINA WALAU KAANU ULII OURBAA 
MIM BADI MAA TABAYYANA LAHUM ANNAHUM ASHHAABUL JAHIIM 
(Tiadalah sepatutnya bagi nabi dan orang-orang yang beriman memintakan 
ampun (kepada Allah) untuk orang-orang musyrik, walaupun orang- 
orang musyrik itu adalah kaum kerabat mereka, sudah jelas bagi mereka, 
bahwasanya orang-orang musyrik itu adalah menjadi penghuni neraka jahim.’ 
Dan, mengenai Abu Thalib Allah Ta'ala menurunkan firman-Nya, yaitu Dia 
berfirman kepada Rasulullah رك‎ INNAKA LAA TAHDI MAN AHBABTA 
WALAAKINNALLAAHA YAHDII MAN YASYAA WA HUWA ALAMU 
BILMUHTADIIN (Sesungguhnya engkau (Muhammad) tidak bisa memberi 
hidayah kepada orang yang engkau cintai, namun Allahlah yang berwenang 
memberi hidayah kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya, dan Dia lebih 
mengetahui tentang orang-orang yang mendapat hidayah). (Muslim I: 40) 


2 | BAB: Aku Diperintah Memerangi Orang-orang sampai 
Mereka Mengucapkan Laa Ilaaha Hlallaah 
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E O O E‏ رم i‏ بر 
£ عَنْ ابي هريره قال: لما توفي رَسُول الله 3 و استخلف بو بکر يَعْدَهُ 


BA OP,‏ ل DEN‏ و ۶ رو gp NG IA‏ 7 ا م ر ور د 
ركف مَنْ GAS‏ من AN‏ قال AAN Gi KE‏ لأبي بكر كيف AN JE‏ 


وذ قال رشول الله اموت gah A‏ عتی SANA‏ 
abis Je‏ متي ماله تسه إلا iu‏ وَحسابه علی الله فقال 
AN -‏ عاج w 7 Hi AA‏ 4 3 7 

KA‏ وا ab‏ من PN an Bs‏ وَالرَكاة Sy‏ رکه JE e‏ والله 
ى رَسُول الله يي ab‏ علی منْعه IS‏ 
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E ing san T DA yna en‏ ال یم 
رم zor‏ رك A e‏ دق 

بكر للقتال فعَرّفت أنه الحق. 

EE 


4. Bersumber dari Abu Hurairah ره‎ ia mengatakan, “Ketika Rasulullah #5 
wafat, dan digantikan oleh Abu Bakar, maka sebagian orang berbalik menjadi 
kafir. Umar bin Khaththab berkata kepada Abu Bakar, 'Bagaimana engkau 
bisa memerangi orang-orang, padahal Rasulullah & telah bersabda, Aku 
diperintah untuk memerangi orang-orang sampai mereka mengucapkan, 
‘LAA ILAAHA ILLALLAAH?'. Barangsiapa telah mengucapkan LAA ILAAHA 
ILLALLAAH', berarti ia melindungi harta dan dirinya dariku, kecuali yang 
memang menjadi kewajibanya, sedangkan perhitungannya terserah kepada 


s- ورش‎ 


4 5 2 G ga مه‎ ot 
لو مَنعوني عقالا كانوا يؤدونه‎ 
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ternak berpacu membangun gedung bertingkat, maka itu termasuk di antara 
tanda-tandanya. Ada lima perkara ghaib yang hanya diketahui Allah.' 
kemudian Rasulullah £ membaca, WAINNALLAAHA ALIIMUN KHABIIR 
(Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui Lagi Maha Mengenal). Kemudian 
orang itu mundur. lalu Rasulullah £ bersabda, Ini adalah Malaikat Jibril datang 
untuk mengajar orang-orang tentang agama mereka.” (Muslim I: 30) 


Aaa 2 z2 و‎ 2 ga aa Kn ۳ ° a 
أبَا طالب الوفاة جَاءَه‎ SAS عَنْ أبيه قال: لما‎ A عَنْ سعید بْنُ‎ -۳ 
Bana ۰۶ ار‎ ۶ 7 NE 9 da NI: si oa 
فقال‎ a آبا جَهْل وَعَبْدَ الله بْنَ أبي أَمَيّةَ ُن‎ adie KLB سول الله م‎ 
P DIN A E ر‎ 
sil یا عم قل لا | إلا الله کلم اشد لك بها عند الله فقال‎ BA 
J4 eb ملة عَبْد الْمُطلب‎ si طالب‎ AGA وَعَبْدُ الله بن آبي‎ Jas 
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سول الله وك يَعْرضْهًا aké‏ وید له تلك المَقَالة حى قال ابو طالب آخرٌ ما 
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es‏ هو LE‏ ملة عبد المُطلب وأبی أن یِقول لا ! إلا الله فقال رَسُول الله 

P چم ` ت‎ ogr > م۳ ره‎ gé Da Tu AN A aina 

gE‏ آما وال Jua Ina‏ أنه عك UPI BN pb‏ كان لني 
r ra v ۴‏ مر 


A A‏ م 


وَالذينَ آمَنوا أن يَسْتَعْفِرُوا للمة كين ولو كانوا أولي قربی من بعد ما H‏ 


A (‏ لا تهدي من آخینت ولکن اله تهدي من یه sig‏ ألم Ca‏ 


3. Berasal dari Sa'id bin Musayyab dari bapaknya ره‎ ia bercerita, 
“Tatkala Abu Thalib menjelang ajal, datanglah Rasulullah # kepadanya. 
Ternyata di sana sudah ada Abu Jahal dan Abdullah bin Abi Umayyah bin 
Mughirah. Lalu Rasulullah # bersabda, Wahai pamanku, ucapkanlah, ‘LAA 
ILAAHA ILLALLAAH' ucapan yang bisa aku pergunakan sebagai dasar 
persaksianku terhadapmu di sisi Allah.” Kemudian Abu Jahal dan Abdullah 
bin Abi Umayyah berkata,” Wahai Abu Thalib, apakah engkau benci pada 
ajaran Abdul Muthallib? Rasulullah & terus menerus menawarkan kalimat 
tersebut dan mengulang-ulang ucapan itu kepada Abu Thalib. Sampai Abu 
Thalib mengatakan akhir ucapan yang dia katakan kepada mereka, Dia 
tetap mengikuti ajaran Abdul Muthsiiib.' Dan, tidak mau mengucapkan 
‘LAA ILAAHA ILLALLAAH.' kemudian Rasulullah # bersabda, “Sungguh, 
demi Allah, aku pasti aka.. memintakan ampun bagimu selama aku tidak 
dilarang melakukan hal itu untukmu” Kemudian Allah Azza wa Jalla 
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Kemudian dia berlindung dariku pada sebuah pohon,!!! seraya berkata, ‘Aku 
menyerahkan diri kepada Allah (masuk Islam). Bolehkah aku membunuhnya 
setelah dia mengucapkan itu? Rasulullah menjawab, Jangan engkau bunuh 
dia. Jika engkau membunuhnya, maka berada dalam kedudukanmu sebelum 
engkau membunuhnya, dan engkau berada dalam kedudukannya sebelum 
dia mengucapkan kalimat yang dia katakan.” 


Adapun menurut riwayat al-Auza'i dan Ibnu Juraij, maka disebutkan 
dalam riwayat keduanya bahwa dia berkata, “Aku menyerahkan diri kepada 
Alah.” Sedangkan menurut riwayat Ma'mar disebutkan, “Ketika aku hendak 
membunuhnya, dia mengucapkan LAA ILAAHA ILLALLAAH.” (Muslim I: 66-67) 


۷ عن Bu‏ بن Way NG‏ عبیث ان ابي ka‏ قال: بعتا رشول الله ل 
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PAR DA ألم یلاله‎ Jes IE ال‎ ai Ak ُو‎ 
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Er‏ > بر و ما و 2 o‏ وكا 
واكاك تریدون أن ا اجى تکون فة 


7. Bersumber dari Usamah bin Za'id æ, dia bercerita, “Rasulullah # 
mengirim kami dalam satu pasukan. Kami tiba di Al-Huruqat, satu tempat 
di dekat Juhainah pada waktu pagi. Lalu aku menjumpai seorang kafir. Dia 
mengucapkan, TAA ILAAHA ILLALLAAH', namun aku tetap menikamnya. 
Ternyata kasus itu terus membekas dalam hatiku, lalu kusampaikan kasus itu 
kepada Nabi # Rasulullah # bertanya, Apakah dia sudah mengucapkan 
‘LAA ILAAHA ILLALLAAH' lalu engkau tetap membunuhnya? Aku 
menjawab, Ya, Rasulullah, dia mengucapkan kalimat itu hanya takut kepada 
pedang.” Rasulullah # bersabda, “Mengapa engkau tidak belah saja hatinya, 
supaya engkau tahu apakah dia benar-benar tulus mengucapkannya atau 
sekedar di bibir?! Beliau # terus mengulang-ulang perkataan itu kepadaku, 


1. Maksudnya adalah melindungi dirinya dengan pohon tersebut dari pembalasanku. 
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Allah.’ Abu Bakar berujar, Wallahi, demi Allah, aku akan memerangi orang- 
orang yang membeda-bedakan antara kewajiban shalat dengan zakat: karena 
sesungguhnya zakat adalah hak harta. Demi Allah, andaikata mereka menahan 
(tidak mau memberikan) igal (tali onta)kepadaku, padahal sebelumnya mereka 
bayarkan kepada Rasulullah #£, tentu aku menahan mereka karena menahan 
igal itu.” Umar bin Khaththab berujar, Demi Allah, hal ini menurutku tidak 
lain hanya karena Allah telah membukakan hati Abu Bakar untuk berperang. 
Akupun tahu bahwa dia benar.” (Muslim I: 38) 


۵- عن ان مر بن AI‏ قال: JG‏ رَسُولُ الله 3 آموث أن SAN Gas‏ 
ختی يَسْهَدُوا 5 di y‏ إلا الله وان da KERA‏ الله و 0 يُقِيمُوا الصلاة و 


کل Ja yat‏ ومام sihan uka $ ph‏ مُمْ عَلَى الله. 
Bersumber dari Ibnu Umar bin Khaththab radhiallahu 'anhuma‏ .5 
bahwasanya Rasulullah # bersabda, “Aku diperintah memerangi orang-‏ 
orang hingga mereka bersaksi bahwa tiada Ilah (yang patut dita'ati) selain‏ 
Allah dan bahwa Muhammad itu adalah Rasul-Nya, menegakkan shalat:‏ 
menunaikan zakat. Apabila mereka telah melakukan hal itu, berarti mereka‏ 
melindungi darah dan harta mereka dariku kecuali dengan haknya.‏ 
Sedangkan perhitungan mereka ada pada sisi Allah.” (Muslim I: 39).‏ 


3 | BAB: Membunuh Orang Kafir Setelah Mengucapkan Laa 
Ilaaha Ilallaah 


سول الله g‏ لا له JG‏ 


نت يا رشول اله ره د قطع يدي نم قال دک + ي زر ni‏ 
اذ وي لا له ون کته اه Odia‏ قبل أن له adja Ng‏ بل أن قو 
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لت في حدينه وم مر ى حدر فلا َم KG‏ ت لاله قال لا إل لا ا 
Berasal dari Miqdad bin al-Aswad 5 bahwa dia berkata, “Wahai‏ .6 


Rasulullah, apa pendapatmu jika aku bertemu dengan seorang kafir, lalu 
menyerangku. Dia tebas salah satu tanganku dengan pedang hingga terputus. 
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bin Abdullah bin Bajaliy mengirim utusan kepada As'as bin Salamah, pada 
zaman fitnah Ibnu Zubair, Dia memerintahkan, 'Kumpulkanlah beberapa orang 
dari saudara-saudaramu, supaya aku menyampaikan hadits kepada mereka! 
As'aspun segera mengirim utusan untuk mengumpulkan mereka. Setelah 
mereka pada berkumpul, datanglah Jundab mengenakan mantel berwarna 
kuning.!!! Lalu berujar, “lanjutkanlah apa yang sedang kalian bicarakan!” Ketika 
pembicaraan beredar, Jundab melepaskan mantel dari kepalanya, lalu berkata, 
“sungguh aku datang kepada kalian ini tidak bermaksud hendak menyampaikan 
informasi kepada kalian dari Nabi 2$ Dahulu, Rasulullah # pernah mengirim 
pasukan muslimin kepada kaum musyrikin. Merekapun bertemu. Seorang 
di antara kaum musyrikin itu bila kepada orang muslimin, tentu hendak 
membunuhnya. Sedangkan orang muslim mencari lengahnya. Yang kami 
bicarakan adalah Usamah bin Zaid. Ketika dia telah mengangkat pedangnya, 
orang musyrik itu mengucapkan LAA ILAAHA ILLALLAAH'. Tetapi Usamah 
tetap membunuhnya. Pada waktu pembawa berita gembira datang kepada 
Rasulullah رو‎ beliau bertanya kepadanya, dan orang itupun menceritakan 
semuanya, sampai peristiwa yang terjadi pada seseorang di antara mereka 
(Usamah) dan apa yang telah diperbuat. Lalu Rasulullah # memanggilnya dan 
bertanya, “Mengapa engkau tetap membunuhnya?” Usamah menjawab: “Wahai 
Rasulullah ia telah telah menyakiti kaum muslimin dan membunuh fulan dan 
fulan serta menentukan nama orangnya. dan sesungguhnya aku menyerangnya, 
maka ketika melihat pedang dihadapannya ia mengucapkan “LAA ILAHA 
ILLALLAH”, Rasulullah bertanya: Apakah engkau membunuhnya? la menjawab: 
“Ya.” Rasulullah bertanya: Bagaimana bila hari kiamat tiba, sedangkan engkau 
membunuhnya karena mengucapkan “LAA ILAHA ILLALLAH.” Usamah 
berkata: Wahai Rasulullah mohonkanlah ampunan untukku, beliau bersabda: 
“Bagaimana bila hari kiamat tiba, sedangkan engkau membunuhnya karena 
mengucapkan “LAA ILAHA ILLALLAH”. Jundab berkata: Maka Rasulullah 
tidak menambah dari sabdanya: “ Bagaimana bila hari kiamat tiba, sedangkan 
engkau membunuhnya karena mengucapkan “LAA ILAHA ILLALLAH”. 
(Muslim 1: 68-69). 


4 | BAB: Barangsiapa Bertemu Allah (Mati) Dalam Keadaan 
Iman Tanpa Ragu-ragu, Ia Akan Masuk Surga | 
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BA الل دحا‎ 
1. la adalah setiap pakaian yang bagian atasnya tersambung dengan tameng besi atau jubah atau 
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sampai-sampai aku berhayal bahwa aku baru saja masuk Islam! pada hari 
itu. 53:50 berkata, ‘Wallahi aku tidak membunuh seorang muslim hingga 
Dzul Buthain (Usamah) membunuhnya.” Seorang berkata, ‘Bukankah Allah 
Ta'ala berfirman, ‘WA QAATILUUHUM HATTAA LAA TAKUUNA FITNATUN 
WA YAKUUNAD DIINU KULLUHU LILLAAHI (Dan perangilah mereka, 
supaya jangan ada fitnah dan supaya agama itu semata-mata bagi Allah)?” 
Kemudian Sa'ad menjawab, “ Sungguh kami telah memerangi supaya tidak 
terjadi fitnah. Sedangkan engkau memerangi supaya terjadi fitnah.” (Muslim 
1: 67-68) 1 


”2 ا ra, ssa a‏ مك Zoa ANIS:‏ 0 2 577 
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حشر PSA‏ رأسه aa AA A JG‏ 
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8. Bersumber dari Shafwan bin Muhriz, dia menceritakan bahwa Jundab 


1. Maksudnya saya belum memeluk agama Islam, akan tetapi baru masuk Islam untuk penghapusan 
dosa-dosaku yang ada sebelumnya. 
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Rasulullah # berdoa untuk keberkahan lalu bersabda: “Ambillah dan taruh 
di bejana kalian masing-masing”, la berkata: Maka mereka mengambilnya 
dan menaruh di bejana masing-masing sehingga tidak menyisakan satu 
bejana di dalam perkemahannya kecuali memenuhinya. Ia berkata: Maka 
mereka makan hingga kenyang bahkan masih ada sisanya. Kemudian 
Rasulullah £ bersabda: “Aku bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah dan 
aku adalah utusan-Nya. Tidak mungkin seorang hamba yang bertemu Allah 
dengan membawa keduanya (dua kalimah syahadat itu) dalam keadaan 
tidak meragukannya sedikitpun lalu ia terhalang dari (masuk) surga”. 
(Muslim 1: 42). 
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١‏ عَنْ SGE SE Ipul‏ بُن الصامت أنه SAS JG‏ عَلَيْهِ p‏ في 
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11. Bersumber dari as-Sunabihi dari Ubadah bin Shamid bahwasanya 
ia berkata: “Aku datang menemuinya sedang ia mendekati ajal maka aku 
menangis.” la berkata: “Sabarlah, kenapa engkau menangis, demi Allah bila 
aku dipersaksikan maka aku akan bersaksi untukmu, bila diberi syafaat maka 
aku akan memberi syafaat untukmu dan bila aku mampu maka aku akan 
memberi manfaat untukmu, kemudian berkata: “Demi Allah, tidak ada suatu 
perkataan yang aku mendengarnya dari Rasulullah #5 suatu kebaikan untuk 
kalian kecuali aku menceritakannya kepada kalian kecuali satu hadits dan pasti 
aku akan menceritakannya hari ini kepada kalian dan aku diliputi dengannya, 
aku telah mendengar Rasulullah $£ bersabda: “Barang siapa bersaksi bahwa 
tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah maka Allah 
akan mengharamkan baginya api neraka”. (Muslim 1: 43) 
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bersabda: “Barangsiapa yang meninggal dunia sedangkan ia meyakini 
bahwasanya tiada Tuhan selain Allah maka niscaya akan masuk surga”. 
(Muslim 1: 41) 
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10. Bersumber dari Abu Hurairah atau Abu Said, al-'Amasy (perawinya 
ragu) menceritakan; ketika terjadi perang tabuk para shahabat ditimpa 
kelaparan, mereka berkata: Wahai Rasulullah izinkanlah kepada kami 
untuk menyembelih hewan kami ....... agar kami dapat memakannya dan 
memakai minyaknya.!! Rasulullah $ bersabda: lakukanlah, ia berkata: 
Maka Umar datang dan berkata: “Wahai Rasulullah bila engkau melakukan 
itu “punggungnya sedikit “ akan tetapi doakanlah mereka agar ditambahkan 
perbekalannya dan doakanlah kepada Allah untuk memberkahi mereka, 
mudah-mudahan Allah mengabulkannya. Rasulullah # bersabda: Ya. Maka 
beliau meminta hamparan dari kulit lalu menghamparkannya kemudian 
berdoa agar ditambahkan perbekalan mereka. Ia berkata: Maka salah 
seorang dari mereka datang membawa segenggam biji-bijian, yang lain 
membawa segenggam kurma dan yang lain membawa roti kering sehingga 
terkumpullah sesuatu yang sederhana itu di atas hamparan kemudian 


1. Maksudnya kami mengambil minyak dari kulitnya. 
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Hurairah itu?” Maka aku sahut, ‘Benar ya Rasulullah.’ Rasulullah $£ bertanya, 
Ada apa? Aku jawab, Tadi engkau berada di depan kami, lalu berdiri 
selanjutnya meninggalkan kami. Kami khawatir terjadi apa-apa dan merasa 
cemas. Akulah orang yang mula-mula merasa cemas. Kemudian sampai ke 
kebun ini. Aku menggali seperti yang dilakukan oleh rubah. Dan, orang-orang 
lain berada di belakangku.” Rasulullah #4 bersabda, ‘Wahai Abu Hurairah 
-beliau memberikan terompahnya- pergilah dengan membawa terompahku 
ini. Barangsiapa yang engkau jumpai di belakang kebun ini, bersaksi bahwa 
tiada ilah (yang patut dipatuhi) selain Allah, sedangkan hatinya meyakini 
persaksian itu, maka berilah dia kabar gembira dengan surga itu.’ Orang yang 
mula pertama aku jumpai ternyata adalah Umar. Dia bertanya, 'Apa sepasang 
terompah ini, hai Abu Hurairah?” Aku jawab, “Ini adalah sepasang terompah 
Rasulullah &. Beliau memerintahku dengan penguat sepasang terompah ini. 
Barangsiapa kujumpai bersaksi bahwa tiada ilah (yang patut ditaati) melainkan 
Allah, sedangkan hatinya meyakini persaksian itu, maka aku diperintahkan 
memberinya kabar gembira dengan surga.’ Mendengar itu, Umar memukul 
dadaku dengan tangannya. Akupun terjatuh di atas pantatku. Dia berujar, 
“Kembalilah, hai Abu Hurairah! Aku kembali menghadap Rasulullah #£ Rasa- 
rasanya aku ingin menangis. Umar mengikuti di belakangku. Rasulullah 36 
bertanya kepadaku, Ada apa denganmu, hai Abu Hurairah? Aku menjawab, 
‘Aku bertemu dengan Umar, lalu aku beritahukan kepadanya apa yang telah 
engkau perintahkan kepadaku. Tetapi, dia justru memukul dadaku sampai 
aku jatuh terjengkang. Dia menyuruhku kembali. Rasulullah 25 bertanya 
kepada Umar, “Hai Umar, gerangan apakah yang menyebabkan engkau 
berbuat seperti itu? Umar menjawab, Ya Rasulullah, aku menebusmu dengan 
ayah ibuku! Benarkah engkau mengutus Abu Hurairah dengan membawa 
sepasang terompahmu, untuk memberi kabar gembira surga kepada siapa saja 
yang ia jumpai bersaksi bahwa tiada ilah (yang patut diibadahi) selain Allah, 
sedangkan hatinya meyakini persaksian itu?” Beliau % jawab, Ya. (Betul). 
Umar berkata, (Tolong) jangan lakukan (itu lagi)! Karena, aku khawatir orang- 
orang akan menjadikannya sebagai alasan (untuk tidak beramal). Biarkanlah 
mereka beramal. Kemudian Rasulullah # bersabda, ‘Ya, biarkanlah mereka 
kd (Muslim 1: 44-45) 
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12. Bersumber dari Abu Hurairah <5, ia menceritakan, “Ketika kami 
sedang duduk di dekat Rasulullah £ Bersama kami ada Abu Bakar dan Umar 
ذا‎ dalam satu kelompok, maka Rasulullah * berdiri di depan kami, kemudian 
beliau meninggalkan kami. Kami khawatir terjadi apa-apa dan merasa cemas. 
Karena itu, kamipun berdiri. Akulah orang pertama yang merasa cemas. Aku 
keluar mencari Rasulullah # hingga sampai ke suatu kebun milik shahabat 
Anshar dari Bani Najjar. Aku mengelilinginya barangkali ada pintunya, ternyata 
tidak ada. Tiba-tiba aku menemukan selokan yang masuk ke bagian dalam 
kebun yang berasal dari sumur di luar kebun. Lalu akupun menggali lubang. 
NI Kemudian aku masuk menemukan Rasulullah #š, beliau bersabda, Abu 
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14. Bersumber dari Mahmud bin Rabi' dari Itban bin Malik. Mahmud 
berkata, “Aku datang ke Madinah dan bertemu dengan Itban. Aku berkata, 'Ada 
cerita yang sampai padaku tentang engkau.' Itban berkata, 'Mataku terkena 
suatu penyakit. Lalu aku menyuruh orang menghadap Rasulullah # untuk 
mengatakan kepada beliau, “Sesungguhnya aku ingin engkau (Rasulullah #5) 
datang kepadaku dan mengerjakan shalat di rumahku, sehinga aku dapat 
menjadikannya sebagai mushalla.’ Nabipun datang bersama beberapa 
orang shahabat beliau. Beliau masuk dan mengerjakan shalat di rumahku. 
Sementara itu para shahabat berbincang-bincang di antara mereka. Kemudian 
menyandarkan sebagian besar pembicaraan itu kepada Malik bin Dukhsyum. 
Mereka ingin supaya Rasulullah #4 mendoakan Malik bin Dukhsyum agar 
celaka. Mereka ingin dia tertimpa malapetaka. Ketika Rasulullah $ selesai 
dari shalat, beliau bertanya, “Bukankah dia bersaksi bahwa tiada Ilah (yang 
patut ditaati) selain Allah dan bahwa aku adalah Rasul Allah? Jawab para 
shahabat, “Memang benar dia mengucapkan itu. Tetapi, kira itu tidak terus 
terhujam di dalam hatinya. Rasulullah # bersabda, “Seorang yang bersaksi 
bahwa tiada ilah (yang patut diibadahi) melainkan Allah dan bahwa aku 
adalah utusan Allah, tidak bakal masuk neraka, atau tidak akan dimakan api 
neraka.' Anas berkata, “Hadits ini membuatku takjub. Karena itu, aku katakan 
kepada anakku, “Tulislah! Lalu diapun menulisnya.” (Muslim 1: 45-46) 
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13. Bersumber dari Mu'adz bin Jabal &, ia berkata, “Pernah aku 
membonceng!!! Nabi # Yang memisahkan antara aku dan beliau hanyalah 
belakang pelana.2 Beliau š# bersabda, “Hai Mu'adz bin Jabal! Aku 
menyahut, “Ya, wahai Rasulullah, aku siap menerima perintahmu.' Sesaat 
berjalan baru kemudian beliau kembali memanggil, “Hai, Mu'adz bin Jabal!’ 
Akupun menyahut, Ya, Rasulullah, aku siap menerima perintahmu.' Beliau 
bersabda, ° tahukah engkau, apa hak Allah yang harus ditunaikan oleh 
hambal-Nya)?' Aku menjawab, “Allah dan Rasul-Nya tentu yang lebih tahu. 
Beliau £ bersabda, Hak Allah yang harus dilaksanakan oleh para hambanya, 
yaitu hendaklah mereka beribadah kepada-Nya dan tidak menyekutukan 
sesuatupun dengan-Nya.' Setelah berjalan sesaat, beliau memanggil lagi, 
‘Hai Mu'adz bin Jabal!” Aku menjawab, “Ya, wahai utusan Allah, aku siap 
menerima titahmu.' Rasulullah £ bertanya, “Tahukah engkau, apa hak 
hamba yang mesti ditunaikan oleh Allah, bila mereka telah memenuhi hak 
Allah? Aku menjawab, Allah dan Rasul-Nya tentu yang lebih tahu.’ Beliau 
% menjawab, Yaitu Allah tidak bakal menyiksa mereka,” (Muslim !: 43) 
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1. Pengendara yang berada di belakang pengendara yang lainnya. 


2. Kayu yang berada di belakang pengendara lainnya, hanya digunakan oleh mereka yang 
mengendarai unta. 
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16. Bersumber dari Abu Dzar æ, ia bertanya, “Wahai E amalan 
apa yang paling utama?” Rasulullah #5 menjawab, “Iman kepada Allah 
dan jihad di jalan-Nya.” Aku bertanya (lagi), “Budak manakah yang paling 
utama?” Rasulullah # menjawab, “Yang paling baik menurut pemiliknya 
dan paling tinggi harganya?” Aku bertanya (lagi), “Bagaimana jika aku tidak 
bekerja?” Rasulullah # menjawab, “Engkau bisa membantu orang yang 
bekerja atau bekerja untuk orang-orang yang tidak memiliki pekerjaan.” 
Aku bertanyallagi), “Ya Rasulullah, bagaimana pendapatmu jika engkau 
tidak mampu mengerjakan sebagian amal?”!!! Jawab beliau, “Engkau dapat 
mengekang kejahatanmu terhadap orang lain. Karena, hal itu merupakan 
shadagah darimu kepada dirimu.” (Muslim I: 62) 


7 | BAB: Perintah Beriman dan Berlindung Kepada Allah dari 
Bisikan Syetan 
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17. Bersumber dari Abu Hurairah ts, katanya bahwa Rasulullah #6 
bersabda, “Orang-orang selalu bertanya kepada kalian perihal ilmu. 
Sampai-sampai mereka (berani) mengatakan, ‘Ini Allah, lalu siapakah 
yang menciptakan Allah?”” Kata Abu Hurairah æ, “Ketika aku di masjid, 
tiba-tiba datanglah sejumlah orang Arab Badui. Lalu mereka bertanya, 
Wahai Abu Hurairah, Ini Allah telah menciptakan kita. Lalu siapakah 
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1. Yaitu seseorang yang tak membuat apapun, dikatakan bagi seseorang yang tak membuat karya 
apapun, rajulun akhraga atau imra'atun ۰ 
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15. Bersumber dari Abu Sa'id al-Khudri & bahwa orang-orang dari 
kabilah Abdil Qais datang kepada Rasulullah 45, lalu berkata, “Hai Nabi 
Allah, kami adalah penduduk kampung Rabi'ah. Di antara kami denganmu 
terdapat kaum kafir Bani Mudhar. Kami tidak bisa datang kepadamu, 
kecuali pada bulan Haram. Oleh kerena itu, perintahkanlah kepada kami 
suatu perkara, yang dapat aku sampaikan kepada orang-orang di belakang 
kami, karenanya kami dapat masuk surga, bila kami berpegang dengannya, 
Rasulullah £ bersabda, “Aku perintahkan kalian dengan empat hal, dan aku 
larang kalian dengan empat hal (juga). Beribadahlah kalian kepada Allah 
dan jangan menyekutukan sesuatupun dengan-Nya, tegakkanlah shalat: 
tunaikanlah zakat:berpuasalah di bulan Ramadhan: dan berikanlah seperlima 
dari harta rampasan perang. Aku larang kalian dari empat hal: dari arak 
Dubba': arak Hantam: arak Muzaffat, dan arak Nagier.” Kemudian mereka 
bertanya, “Wahai Nabi Allah, apa yang engkau ketahui tentang Nagier?” 
Rasulullah # menjawab, “Nagier, yaitu batang kayu yang kalian lubangi, 
lalu ke dalamnya kalian masukkan kurma-kurma kecil,!! kemudian kalian 
tuang air ke dalamnya. Nanti kalau mendidihnya sudah mereda, kalian 
meminumnya, sehingga bisa saja salah seorang di antara kalian memukul 
anak pamannya dengan pedang (karena mabuk).” Di antara kaum itu ada 
seseorang yang terkena luka demikian. Dia berkata, “Aku menyembunyikan 
luka itu, karena malu kepada Rasulullah # Lalu aku bertanya, Lantas 
dalam wadah apa kami bisa minum ya Rasulullah?” Rasulullah $ bersabda, 
“Dalam wadah yang terbuat dari kulit yang ditutup pada mulutnya.” Orang- 
orang berkata, “Ya Rasulullah, di kampung kami banyak tikus. Karena itu, 
tidak tersisa lagi wadah dari kulit.” Rasulullah # bersabda, “Meskipun telah 
dimakan tikus, meskipun telah dimakan tikus, meskipun telah dimakan tikus.” 
Dan beliau bersabda kepada pemimpin kabilah Abdil Qais, “Sesungguhnya 
padamu ada dua pekerti yang disukai Allah, yaitu santun (mengendalikan 
amarah) dan tenang.” (Muslim I: 36-37) 
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19. Bersumber dari Abu Hurairah æ bahwa Rasulullah #5 bersabda, 
“Setiap nabi pasti diberi bukti-bukti kenabian supaya orang-orang beriman 
kepada mereka. Hanya saja aku diberi wahyu yang mana Allah wahyukan 
kepadaku. Maka dari itu, aku berharap kiranya aku menjadi nabi yang paling 
banyak pengikutnya pada hari kiamat.” (Muslim I: 92-93) 
path عل زشول ار كال ولد تفش‎ EE 
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20. Bersumber dari Abu Hurairah +ë, dari Rasulullah #É bahwa beliau 
و‎ bersabda, “Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada dalam genggaman- 
Nya, tak seorangpun dari kalangan umat ini yang mendengar tentang aku, 
baik dari kalangan Yahudi maupun dari kalangan Nashrani. Kemudian ia 
meninggal dunia dan tidak beriman kepada risalahku, melainkan ia pasti 
termasuk penghuni neraka.” (Muslim 1: 93) 
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yang menciptakan Allah?” Kemudian Abu Hurairah mengambil 
segenggam pasir lalu dilemparkan ke muka mereka. Kemudian dia 
berkata, “Bangun! Bangun! Benar kekasihku #4” (Muslim I: 84-85)!!! 
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Bersumber dari Abu Hurairah 4, dari Nabi *£, beliau bersabda, “Tak 
henti-hentinya orang bertanya kepada kalian tentang ilmu. Sampai-sampai 
mereka mengatakan, ‘Ini Allah. Lalu siapakah yang telah menciptakan 
Allah?” Lalu Abu Hurairah memegang tangan seorang shahabat, lalu berujar, 
"sungguh benar Allah dan Rasul-Nya. Dulu ada orang bertanya kepadaku, 
dan ini orang kedua.” (Muslim I: 84) 
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18. Bersumber dari Sufyan bin Abdullah ats-Tsaqafi 5, ia mengatakan 
bahwa ia pernah bertanya, “Ya Rasulullah, sampaikan kepadaku satu 
perkataan dalam Islam yang mana aku tidak akan bertanya (lagi) tentangnya 
sesudahmu (dalam riwayat Abu Usamah, disebutkan, “selainmu”). Maka 
beliau menjawab, “Katakan, Aku beriman kepada Allah, “Kemudian 
istiqamahlah kamu!” (Muslim 1: 47) 


9 | BAB: Tanda-tanda Kenabian Nabi Muhammad كد‎ 
dan Perintah Beriman Kepadanya 


1. Bab al-Amr bil Iman wal Isti'adzah Billah. Tak ada hadits dalam pembahasan ini yang berkaitan 
dengan isti'adzah dan iman, akan tetapi disebutkan dalam riwayat lain dalam Shahih Muslim, 
dalam sebuah riwayat yang menyebutkan, “Barangsiapa yang mendapati salah satu dari hal itu 
maka hendaknya ia mengucapkan: "Aku berlindung pada Allah.” Dalam riwayat lain disebutkan: 
“Apabila ia telah mencapai pembicaraan itu, maka hendaknya ia memohon perlindungan 
kepada Allah dan menghentikan perdebatannya.” 
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cintai daripada anaknya, orang tuanya, dan orang-orang lain semuanya.” 
(Muslim I: 49). 


pa‏ عن آنس عن اش 56 يد قال وَالذي نفسي بيده لا baki‏ عبد حتى 
Ca‏ لجاره أو قال لأحيه ما ni) en‏ 

24. Berasal dari Anas æ, dari Nabi #£, beliau bersabda, “Demi Dzat yang 
jiwaku berada dalam genggamannya, tidaklah (sempurna) iman seorang 


hamba hingga ia mencintai tetangga (atau beliau bersabda, “saudaranya”) 
sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri.” (Muslim I: 49). 


11 ۱ BAB: Orang Yang Ridha Allah Sebagai Rabbnya Akan 
Merasakan Lezatnya Iman 


E ف‎ aa E S D عو ر‎ «8 A ih aat WA 
ab يمول ذاق‎ RE عَنْ العَيّاس بن عَبْد المُطلب أنه سَمع رَسُول الله‎ - YO 
رَسُولا‎ Namun) Go مَنْ رَضِيّ بالله ربا بالاسلام‎ OGYI 
25. Bersumber dari al-Abbas bin Abdul Muththalib رق‎ bahwa ia pernah 
mendengar Rasulullah #5 bersabda, “Pasti akan merasakan lezatnya iman 


orang yang ridha Allah sebagai rabb, Islam sebagai agama, dan Muhammad 
sebagai rasul.” (Muslim I: 46). 


12 | BAB: Ciri Khas Orang Munafik 


A‏ عَنْ عَبْد الله ی عَمْرِو قال: ال سول الله وي kat‏ من كنّ فيه كان 


a 55 وه عله من تقاق‎ SA Sita HS كات نه‎ E 


ON جر ين‎ meli وَعَدَ آخلف وَإِذَا‎ ISI) در‎ AM وَإِذَا‎ DAS Sa 
SAN کانث فيه حَصلة من‎ Dala کانث فيه حَصْلة‎ II IL خدیث‎ 


26. Bersumber dari Abdullah bin Amr æ, ia berkata bahwa Rasulullah كك‎ 
bersabda, “Ada empat perkara, barang siapa empat perkara tersebut ada 
pada dirinya, berarti ia orang munafik sejati. Dan barang siapa pada dirinya 
terdapat salah satu perangai buruk tersebut, berarti pada dirinya terdapat sifat 
nifag hingga ia meninggal: (pertama) apabila ia berbicara, berdusta: (kedua) 
apabila ia mengadakan perjanjian, ia melanggar, (ketiga) apabila ia berjanji, 
tidak menepati, dan (keempat) apabila bermusuhan, ia curang.” Hanya saja 


21. Bersumber dari Shalih bin Shalih al-Hamdani dari Sya'bi, ia (Shalih) 
berkata, “Aku pernah melihat seorang di antara penduduk Khurasan bertanya 
kepada Sya’ bi, wahai Abu Amr (panggilan akrab Sya bi), sesungguhnya orang- 
orang daerah kami, penduduk Khurasan, mempunyai anggapan: apabila 
seorang memerdekakan budak perempuannya, lalu mengawininya, itu sama 
dengan orang yang menunggang onta badanah (kurban)nya.' Sya'bi berkata, 
Abu Burdah bin Abi Musa menceritakan kepadaku bersumber dari ayahnya 
bahwa Rasulullah # pernah bersabda, Ada tiga macam orang yang diberi 
pahala dua kali: (pertama) seorang Ahli Kitab (baik Nashrani maupun Yahudi) 
beriman kepada Nabinya dan sempat mengalami masa Nabi Muhammad 
25 Lalu ia beriman kepada beliau, mengikuti dan membenarkannya. Maka 
ia akan mendapatkan dua pahala. (Kedua) hamba sahaya yang menunaikan 
hak Allah Ta'ala dan menunaikan hak tuannya, maka ia bakal mendapat dua 
pahala. (Ketiga) seorang yang mempunyai budak perempuan, dia memberinya 
makan dengan baik, lalu memerdekakannya dan mengawininya, maka dia 
akan mendapat dua pahala. Kemudian Sya'bi berkata kepada orang-orang 
Khurasan, “Ambillah hadits ini tanpa sesuatupun.’ Orang itu menempuh 
perjalanan jauh dari Khurasan ke Madinah.” (Muslim I: 93) 


10 | BAB: Tiga Syarat Untuk Merasakan Manisnya Iman 


2 4 3 مر‎ ۰ aa مه‎ Ma re JA 2 D A ده‎ 

29۳ وج ليل‎ ik IR a ET 
KE emg Ap یمان مَنْ كات لووول ات ب اه مما سواشتا‎ 
O الله‎ sial ل رل وان کته أن يقر ف الکثر بعد أَنْ‎ 


22. Bersumber dari Anas &, dari nabi #5, beliau bersabda, “Ada tiga 
perkara, barang siapa di dalam dirinya terdapat tiga perkara tersebut, niscaya 
karenaya dia akan merasakan manisnya iman: (pertama) barangsiapa yang 
Allah dan Rasul-Nya lebih ia cintai daripada selain keduanya: (kedua) ia 
mencintai orang lain karena Allah, (ketiga) ia tidak ingin kembali kepada 
kekufuran setelah sebelumya ia diselamatkan oleh Allah darinya sebagaimana 
ia tidak ingin dicampakkan ke jurang neraka.” (Muslim I: 48) 


ESA GET BA قال رَسُول‎ IE عَنْ تس بن مالك‎ ENY 
Ata ANG وَوَالده‎ aa ون ات‎ 


23. Bersumber dari Anas æ, ia berkata bahwa Rasulullah # bersabda, 
“Tidaklah (sempurna) iman seorang di antara kalian sehingga aku lebih ia 
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IA أن‎ LAS oui لا‎ gah يا بكر و‎ bin ی اا الله‎ BE 
Wait ر ى من‎ Suu 


29. Bersumber dari Abdullah bin Umar رك‎ ia mengutarakan, “kami pernah 
berada di dekat bias, lalu beliau bersabda, “tolong) jelaskan padaku tentang 
batang pohon perumpamaan atau seperti orang muslim di mana daunnya 
tidak pernah jatuh"! dan menghasilkan buah pada waktunya.” Abdullah bin 
Umar melanjutkan, “Aku berkata dalam hati bahwa pohon yang dimaksud 
adalah pohon kurma. Aku lihat Abu Bakar dan Umar diam, tidak bicara. 
Karenanya, aku tidak berani berbicara. Namun (akhirnya) aku mengatakan, 
‘Sesuatu! Kemudian Umar mengatakan, ‘Kiranya engkau berkata begitu itu 
lebih aku sukai daripada orang yang berkata begini dan begini.” (Muslim VIII: 
138). 


14 | BAB: Malu Bagian Dari Iman 


anita ام بضع‎ Æ Jos JS SEA A عن‎ -۰ 
SARA aa TN Pa EE Ra a 
عَنْ الطريق‎ SNI ibu ل لا إِلَهَ إلا الله وَأَدْنَاهًا‎ ۱۳ E 


CAN‏ مرت الامان 


30. Bersumber dari Abu Hurairah radhiyalahu “anhu, ia menyampaikan 
bahwa Rasulullah # bersabda, “Iman itu terdiri atas tujuh puluh tiga 
cabang lebih atau enam puluh tiga cabang lebih. Yang paling utama adalah 
kalimat LAA ILAAHA ILLALLAAH dan yang paling sederhana adalah 
menyingkirkan gangguan dari jalan umum, sedangkan rasa malu adalah 
satu dari cabang iman.” (Muslim 1: 46). 


TS‏ ن في رفظ ينا وفيا 


ya 
۳ 


م و ` 

ع كه ب دتا IA d das‏ قال قال سول الل کا NGA‏ حير كله 
ze 807 Ab 0 5 0 aa‏ 4 و 5 Pasi‏ زر o aa‏ 3 
لآ ال لاه له ی تال پیر ب عب لا تسد نی jak‏ الكتب 


£ 
۳ 


a‏ وس و P R‏ رز وق s Kd‏ صا 
UAS‏ عیناه وَقال الا أرَانِي أحدثك عَنْ Jas‏ الله 0 رارض فيه قال 
AS A a EAA A‏ 
Tidak berguguran.‏ .1 
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di dalam hadits Sufyan disebutkan, “Jika pada dirinya terdapat salah satu dari 
empat tabi'at buruk itu, berarti ia memiliki salah satu sifat nifaq.” (Muslim 1: 
56). 


2 Fo 


£ فرح ا E a goa‏ ا 7 ah‏ كرد" ای ره 
۷ عن أبى A‏ ن رَسول الله 3 قال آيّة المتافق ثلاث MALAS‏ 
an a‏ و ع مر De‏ ار مه 
"كلت وإذا وعد li‏ وإذا اژتمن حان. 


| 


27. Bersumber dari Abu Hurairah #9 bahwa Rasulullah #4 bersabda, 
“Tanda-tanda orang munafik ada tiga: (pertama) apabila ja berbicara, ia 
berdusta: (kedua) apabila ia berjanji, ia ingkar; dan (ketiga) bila ia diberi 
amanah, ia berkhianat.” (Muslim 1: 56). 


13 | BAB: Perumpamaan Orang Mukmin Bagaikan Tanaman 
Lentur, Orang-orang Munafik dan Orang Kafir Bagaikan Batang 
Pohon Yang Keras 


- كغب بن مالك قال: JÉ‏ 5 شول الله ل َكل AAN JS gagh‏ من 
AGA Naga ara yag‏ هيخ رمتل الكافر MAG‏ 
Kia y al PP A‏ شي ختی Giliai K‏ 55 و sá‏ و في رواية 
تعدا مرة حى هه gah jeg‏ مكل KPA Dal‏ 


28. Bersumber dari Ka'ab bin Malik &, ia menyampaikan bahwa 
Rasulullah £ bersabda, “Perumpamaan orang mukmin bagaikan tanaman 
yang bisa dibengkokkan ke kanan dan ke kiri oleh angin, sekali tempo 
dibengkokkan dan sekali tempo diluruskan sampai ia mengering. Dan 
perumpamaan orang kafir bagaikan batang pohon yang keras lagi kuat di 
atas akarnya. Tiada sesuatupun yang bisa membengkokkannya hingga ia 
tercabut sekaligus.” Dalam riwayat lain (disebutkan), “Sesekali tempo (lagi) 
diluruskan hingga tiba waktu matinya. Dan perumpamaan orang munafik 

. bagaikan batang pohon yang keras dan tidak goyah oleh sesuatupun.” 
(Muslim VII: 136). 


aa YA‏ عم قال: : 3 ند ر رسُول الّه JI‏ بشجرة 
رس اا ی ی 
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33. Berasal dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah £ bersabda, 
“Tidak akan masuk surga orang yang mana tetangganya tidak aman dari 
gangguannya.” (Muslim I: 49}. 


17 ۱ BAB: Termasuk Iman Meluruskan Kemungkaran dengan 
Tangan, Lisan dan Hati 


ا aan‏ و j3 neki;‏ الصلاة 
Ga‏ نالك JG‏ 


٤‏ ۳- عَنْ طارق بن شهّاب قال: ا 
مدو ان as) Aas‏ حل Je‏ الصّلَاةٌ قبل ed‏ 


Wa 0 


ad E BAPA lau aiii یو‎ 
ig alis شطع‎ DOB بيده فان لَمْ يَسْتَطع فَبلسَانه‎ bi ملکم مُنکرا‎ 


D‏ الْإِمَان. 
Diriwayatkan dari Tharig bin Syihab, ia berkata, “Orang yang‏ .34 
pertama melakukan khutbah pada hari raya sebelum shalat adalah‏ 
Marwan. Kemudian ada seorang yang berdiri mengingatkan, “Shalat‏ 
adalah sebelum khutbah.’ Marwan menjawab, “Sungguh telah ditinggalkan‏ 
apa yang ada disana. Lalu Abu Sa'id menanggapi, “Orang ini benar-‏ 
benar telah membatalkan apa yang telah menjadi ketentuan atasnya. Aku‏ 
mendengar Rasulullah # bersabda, Barangsiapa di antara kalian melihat‏ 
kemungkaran, maka ubahlah dengan tangannya; jika ia tidak mampu,‏ 
maka dengan lisannya; dan jika tidak mampu, maka dengan hatinya dan‏ 
yang demikian itu selemah-lemahnya iman.” (Muslim I: 50).‏ 


ماو م2 Ki z SÑ‏ نا ماش 7 2 
و و اخ men‏ من نب بت ال 


فيا ئة بلي ha AA SE)‏ کک 
ره 4 مها alaki‏ من pat‏ شلوف رون ر و ا 


orr مو‎ 


A OA‏ اهدهم ب بیّده هر ag‏ وَمَنْ ل PA‏ بلسانه فهو ین ومن 
مهم ak H3 lh‏ ویس ISA ES A‏ قال بو رافع 
D‏ عَبْدَ الله ن عُمَرَ Bas Ji aS‏ ف مشود کل SEN‏ 

1. Jamak dari baatsiqah yaitu gangguan. 
سا‎ 


S6‏ عفران الخدیت قال Ki SG‏ فعضب Oto‏ قال US‏ زا ول فيه 
عا نید له لا بَأس به. 


31. Bersumber dari Abu Qatadah ره‎ ia. menceritakan, “Kami pernah 
berada di dekat Imran bin Husain dalam satu kelompok kecil. Di antara kami 
ada Busyair bin Ka'ab. Pada saat itulah Imran bercerita, ‘Rasuluiiah $ pernah 
bersabda, “Rasa malu itu baik seluruhya.' Atau beliau bersabda, “Rasa malu itu 
seluruhnya baik.” Kemudian Busyair bin Ka'ab menanggapi, Sesungguhnya 
kami menemukan dalam sebagian kitab atau hikmah bahwa dari rasa malu 
akan muncul kewibawaan dan ketenangan karena Allah. Tetapi darinya juga 
bisa muncul kelemahan,” Mendengar itu Imran marah sampai memerah 
kedua matanya dan dia berkata, “Bukankah merupakan petunjuk bagiku 
bahwa aku menceritakan!!! hadits padamu dan Rasulullah # dan engkau 
membantahnya?' lalu Imran mengulangi hadits itu. Busyairpun mengulangi 
tanggapannya, sehingga Imran marah. Tetapi kami selalu mengatakan 
mengenai Busyair, “Sesungguhnya ia masih tergolong kami, hai Abu Nujaid, 
dia tidak apa-apa.” (Muslim I: 47). 


15 | BAB: Termasuk Iman Berbuat Baik Kepada Tetangga dan 
Memuliakan Tamu 


۲ عن اأ أبي a Si SNI g+‏ 8 قال مَنْ كانَ يوم بالله لیم 
AAA‏ ار ون کا س 


32. Bersumber dari Syuraih al-Khuza'i bahwa Rasulullah تا‎ n 
“Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, maka berbuat baiklah 
kepada tetangganya; barang siapa beriman kepada Allah dan hari akhir, 
maka muliakanlah tamunya; dan barangsiapa beriman kepada Allah dan 
hari akhir, maka katakanlah yang baik, atau diamlah!” (Muslim 1: 50). 


16 | BAB: Tidak Akan Masuk Surga Orang Yang Tetangganya 
Tidak Aman Dari Gangguannya 


wW an Me ta, س میاه = ر‎ Lonte Sing 
تن ۷ یام‎ TN JAN E BIS GA ah NY 
چاه یاک‎ 
1. Aloo uraanii dalam Shahih Muslim disebutkan alaa ۰ 
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19 ۱ BAB: Cinta kepada Kaum Anshar Termasuk Tanda Orang 
Beriman dan Benci Kepada Mereka Termasuk Tanda Orang 
Munafik 


وم 


Ah e e e -‏ مر و 
کر و جع یه اد 
هس 


37. Bersumber dari Adi bin Tsabit, ia menyampaikan, “Saya pernah 
mendengarkan Al-Barra’ +$ dari Nabi #5 bersabda mengenai kaum Anshar, 
‘Tidak akan mencintai mereka melainkan orang mukmin dan tidak akan 
membenci mereka melainkan orang munafik; siapa saja yang mencintai 
mereka, niscaya Allah akan cinta kepadanya, dan siapa saja yang benci 
kepada mereka, niscaya Allah benci mereka.” (Muslim I: 60). 


20 | BAB: Iman Terpusat ke Madinah 


BM رَسُول‎ PGA SAYA 
KAS d gai 
38. Bersumber dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah # bersabda, 


“Sesungguhnya iman itu akan terpusat! ke Madinah sebagaimana 
kembalinya ular ke lubangnya.” (Muslim I: 90-91). 


21 5 Penduduk Yaman Beriman 


TENERTE عَنْ أي مرن ال سيعت اين‎ -۹ 
الم‎ H في‎ PAKA iki USA ان یمان‎ UB Cab saii 
: A مطلع‎ Jp وبر‎ JA في الْمَدّادِينَ‎ IE A 
39, Bersumber dari Atu Hurairah 4, ia mengutarakan, “Saya mendengar 


Rasulullah # bersabda, “Telah datang penduduk Yaman. Mereka lebih lembut 
dan lebih lunak hatinya. Iman ada pada hati orang Yaman dan Hikmah 


Í 


رق 


1. Maksudnya adalah untuk bergabung dan berkumpul. 
2. Maksudnya ketenangan dan kedamaian. 
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orror 


aka SA Bg ya aa‏ مَعَهُ ui‏ جَلَسْنَا OI‏ ان مَسْعُود عَنْ 
TE‏ الحديث BIS AS AISI‏ ان E‏ 


35. Bersumber dari Abdullah bin Mas'ud & baiia Rasulullah & 
bersabda, “Setiap nabi yang diutus oleh Allah pada ummat sebelumku, 
pasti mempunyai para pengikut yang setia dan para shahabat yang 
memegang teguh sunnahnya dan mengikuti perintahnya. Kemudian terjadi 
hal-hal yang buruk sesudah mereka. Orang-orang mengatakan apa yang 
tidak mereka perbuat dan mengerjakan apa yang tidak diperintahkan. 4 
Barangsiapa bersungguh-sungguh melawan mereka dengan tangannya, 
berarti dia mukmin barangsiapa bersungguh-sungguh melawan mereka 
dengan lisannya, berarti dia mukmin; dan barangsiapa bersungguh- 
sungguh melawan mereka dengan hatinya berarti dia mukmin. Di belakang 
itu tidak ada iman sekecil apapun.” Abu Rafi' berkata, “Aku menceritakan 
hadits ini kepada Abdullah bin Umar, tetapi dia mengingkarinya. Lalu 
ketika Abu Mas'ud datang dan singgah di Lembah Qanat,!! (Sebuah 
lembah di Madinah), Abdullah bin Umar mengajakku mengunjunginya. 
Lalu aku menceritakan hadits itu kepada Abdullah bin Umar, lalu akupun 
berangkat bersamanya. Sesudah kami duduk, aku bertanya kepada Ibnu 
Mas'ud perihal hadits ini, maka dia menceritakan kepadaku sebagaimana 
aku menceritakan kepada Ibnu Umar.” (Muslim 1: 50-51). 


18 | BAB: Orang yang Cinta dan yang Benci kepada Ali 


مر ما مر مر 


Sa وَبَر‎ BAN l sag DE ڪب ذه قال ال‎ Jb عن زر بن‎ -Y1 
BEN i NG الا موم‎ gêmi أن لا‎ DE pan ad 


36. Bersumber dari Zirr bin Hubaisy, ia menyampaikan bahwa Ali bin 
Abi Thalib ف‎ berkata, “Demi Dzat yang telah membelah biji-bijian dan 
Yang telah menciptakan makhluk, sesungguhnya benar-benar perjanjian 
Nabi yang ummi $% denganku bahwa tiada yang mencintaiku melainkan 
orang mu'min dan tiada yang membenciku melainkan orang munafik.” 
(Muslim I: 61). 


1. Salah satu danau yang terdapat di Madinah. 
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tidak akan beriman (dengan sempurna) sebelum kalian saling mengerti. 
Maukah kutunjukkan kepada kalian suatu amalan yang apabila kalian 
melaksanakannya, niscaya kalian saling mencintai? (yaitu) sebarkanlah 
salam di antara kalian!” (Muslim 1: 53). 


24 | BAB: Orang Mukmin Tidak Akan Berzina 


PAN EH لا يني الژاني حين‎ JB الله کر‎ dan OA بو‎ -4Y 
a 4 - 

SUA HAN یشرب‎ NG SE يشرق الشارق حين يَشْرق‎ NG 
شري برع لقال اه ها‎ DE البق مهن ولا تهب‎ AA NIS a 


۳ ۳ 


أبْصَارَهُمْ حين Ar‏ موم ژفي حديث Pa FAN ös elah‏ 
رم سین ھا من ورا ولا بل SAN‏ سی بل وکر ؤرن PE‏ 


43. Bersumber dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah & bersabda, 
“tidaklah pezina berzina, ketika dia sedang dalam keadaan beriman. 
Pencuri tidak akan mencuri dalam keadaan beriman (dengan iman 
yang sempurna). Begitu pula tidaklah seseorang minum khamer ketika 
dia meminumnya dalam keadaan beriman.” Adalah Abu Hurairah 
menyusulkan perkataan, “Tidaklah seseorang merampas barang bernilai 
tinggi yang dipandang penuh kekaguman oleh banyak orang, ketika dia 
merampasnya dalam keadaan beriman (dengan sempurna).” Dalam 
hadits Hammam disebutkan, “Orang-orang mukmin mengarahkan mata 
mereka pada barang-barang tersebut, sedangkan dia ketika merampasnya 
dalam keadaan beriman.” Dan ada yang menambah, “Tidaklah seorang 
di antara kalian berkhianat, ketika dia berkhianat dalam keadaan beriman, 
waspadalah kalian, waspadalah kalian!.” (Muslim 1: 54-55). 


25 | BAB: Orang Muslim Tidak Boleh Dipatuk (Binatang) Dua 
Kali Dalam Lubang yang Sama 


—€t‏ ء AE‏ بي هُرَيْرَةَ عَنْ اي ي ال RI‏ من جخر 
واحد gi‏ 


44. Bersumber dari Abu Hurairah æ, dari Nabi رود‎ beliau bersabda, 
“Orang mukmin tidak boleh dipatuk dua kali dalam satu lubang.” (Muslim 
VIII: 227). 
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juga ada pada orang Yaman. Ketenangan ada pada pemilik kambing. 
Kebanggaan dan kesombongan pada orang-orang yang bersuara keras!" 
dan tidak menetap hidupnya di arah matahari terbit.” (Muslim I: 52-53). 


Ala oil bis یقولا قال رَ سول الله كه‎ MEP عَنْ حابر‎ -5 « 
الحجاز‎ JA في‎ OI, في المشرق‎ 
40. Bersumber dari Jabir bin Abdullah &, ia berkata, “Rasulullah & 


bersabda , “Keras dan kasarnya hati ada pada orang-orang timur sedangkan 
iman ada pada penduduk Hijaz (Mekkah dan Madinah).” (Muslim I: 53). 


22 | BAB: Orang yang Tidak Beriman, Amalnya Tidak 
Bermanfaat 
TS ! يا رَسُولَ‎ LB ció iisu عَنْ‎ - ۹ 


4 6 Pa 


uy Ja BELA داك نافعه قال لا‎ jab SSS الرّحم وَیطعم‎ ass 
BU kan رب ب اغفز لي‎ 


41. Bersumber dari Aisyah radhuyallahu anha, ia berkata, “Saya pernah 
bertanya, Wahai Rasulullah, adalah Ibnu Jud'an pada masa jahiliyah biasa 
menyambung silaturrahmi dan sering memberi makan orang miskin. Lalu 
apakah yang demikian itu bermanfaat baginya? Maka jawab Rasulullah sz, 
“ tidak akan bermanfaat baginya; karena dia tidak pernah mengucap “Ya 
Rabbi, ampunilah segala kesalahanku pada hari pembalasan.”” (Muslim 
1136). 


23 | BAB: Kita Tidak Akan Masuk Surga Sebelum Beriman 


2 مر Ag‏ 
وا ولا أدلكم ۳ FER 5 ea‏ 3 


Kan AAN أفشوا‎ 


42. Bersumber dari Abu Hurairah & bahwa ia berkata, “Rasulullah يه‎ 
bersabda, “kalian tidak bakal masuk surga sebelum kalian beriman; kalian 


1. Faddadiin adalah jamak dari faddad dari kata fadd, yaitu suara yang keras, yaitu mereka yang 
bersuara dengan lantang di atas unta mereka dan kuda-kuda mereka. Dan lain sebagainya. 
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yang bertanya, Wahai Rasulullah, apakah itu?” Jawab beliau, “(pertama) 
menyekutukan Allah; (kedua) perbuatan sihir; (ketiga) membunuh jiwa 
yang diharamkan Allah melainkan dengan cara yang haq; (keempat) makan 
riba; (kelima) makan harta anak yatim; (keenam) melarikan diri dari medan 
perang; (ketujuh) menuduh perempuan baik-baik berbuat zina, yang tidak 
tahu menahu, lagi beriman.” (Muslim 1: 64). 


28 | BAB: Jangan Kembali Kufur Sepeninggalku 
الودا ع وَيُحَكمْ‎ am آنه قال في‎ B3 A عن‎ PE عَنْ عَبْد الله بن‎ ¬ ۶:۸ 
. رقاب بَعْض‎ SNI D yii US SAK Ika وَيْلَكمْ لا‎ JG أو‎ 
48. Bersumber dari Abdillah bin Umar & dari Nabi &, beliau bersabda 
pada waktu haji wada', “Celaka kalian” atau beliau bersabda, “Binasa kalian” 


Janganlah kalian kembali kufur sepeninggalku, sebagian kalian menebas 
batang leher sebagian yang lain.” (Muslim I: 58). 


29 | BAB: Orang yang Benci Kepada Bapaknya 


۹ - عَنْ ابي OKE‏ قال gesi WI‏ زياد LS EN‏ له ما هَذَا 


.ی 


` r a وی وق او س‎ a A 
الله‎ ya أذناي من‎ pa إني سَمغت سَعْدَ بْنَ أبي وَقاص يُقولا‎ D الذي‎ 
Tan Ta a A Do 2 م‎ ۰ s ا م‎ E نلا‎ 
Gle RAIG أبّا في الإسْلام غَيْرَ أبيه يَعْلمُ أنه عير أبيه‎ ASI يد وه یو مَنْ‎ 

حرام فقال gh‏ بَكرَة وأا draa‏ من رسول الله کل . 


49. Bersumber dari Abu Utsman, dia berkata, “Ketika Ziyad dipanggil 
(dengan Ziyad bin Abi Sufyan, padahal sebelumnya dikenal dengan Ziyad 
bin Ubaid ats-Tsagafiy), aku (Abu Utsman) bertemu dengan Abu Bakrah, lalu 
aku bertanya kepadanya, Apa yang kalian perbuat ini?” Sungguh aku pernah 
mendengar Sa'ad bin Abi Waqqash berkata, “Kedua telingaku mendengar dari 
Rasulullah 3 yang bersabda, “Barangsiapa mengaku-aku seorang -dalam 
Islam- sebagai ayahnya, padahal ia tahu bahwa itu bukan ayahnya sendiri, 
maka surga haram atasnya’ Kemudian Abu Bakrah menanggapi, Aku juga 
mendengar hadits ini dari Rasulullah $$” (Mulim I: 57). 


30 | BAB: Orang yang Memanggil “Kafir” Saudaranya 


و fez‏ ج Lg‏ خر Bi‏ 1 ل لاه 2 1 اه A9‏ مس er‏ 

۰ عَنْ آبي ذر أنه gam‏ رسول الله و یقول لیس من Jem)‏ ادعی لغیر 
Kitab‏ | 
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26 | BAB: Waswas Termasuk dari Keimanan 

T-‏ عن ابی JER IA‏ جَاءَنَاسٌ منْأضخاب الب P3‏ فسالوه نا نجد في آنفستا 
ا ده an an‏ ور A‏ ال فك رد KA‏ و Egi 3 TT E haett‏ 
مَا bka‏ آخدنا أن AS‏ به قال وقد وحدتموه قالوا نَعَمْ قال ذلك صریح الاعان 
Bersumber dari Abu Hurairah æ, ia berkata bahwa datanglah‏ .45 
sejumlah shahabat kepada Nabi ££, lalu mereka bertanya kepada beliau,‏ 
“Sesungguhnya kami merasakan pada diri kami ada sesuatu yang di‏ 
anggap besar oleh seorang di antara kami sehingga ia tidak berani‏ 
mengutarakannya.” Kemudian beliau # balik bertanya, “Sungguh kalian‏ 


rasakan itu?” Jawab mereka, “Ya. Betul.” Sabda beliau (lagi), “Itu adalah 
bukti keimanan yang jelas.” (Muslim I: 83). 


21 أ‎ BAB: Berbuat Kesyirikan kepada Allah adalah Dosa Paling 
Besar diantara Dosa-dosa Besar 


5 - عن K A AE‏ عَنْ أبيه قال: كنا عند رَسُولٍ الله 3 
ال An‏ الكبائر تلانا الاشراك باه وَعْمَوق Sa BAGI‏ 
d‏ عونم Ia 8 EE Te 1 Ng‏ وك راواه Ba‏ 
الزور و قول الزور OS‏ رَسُول الله US B3‏ فلس فا زال یکرژها ختی 

ES k لتا‎ 

46. Bersumber dari Abdurrahman bin Abi Bakrah dari bapaknya &, ia 
berkata, “Kami duduk-duduk di dekat Rasulullah 3, lalu beliau bersabda, 
‘Maukah kujelaskan kepada kalian dosa terbesar dari dosa-dosa besar?” 
(Beliau mengatakannya) tiga kali, yaitu: menyekutukan Allah: durhaka kepada 
ibu bapak, bersaksi palsu atau berkata dusta.” Tadinya Rasulullah bersandar, 
lalu beliau duduk. Beliau selalu mengulang-ulang perkataan ini hingga kami 


berkata (dalam hati), Andai saja beliau (segera) diam.” (Muslim I: 64). 


7 
og z 


۷ - عن آبی KA‏ رَسُولَ الله کل JG‏ اجنوا MAN TI‏ قيل 
AN ASN‏ ا ا ا 1 
ليق وغل du‏ اليم ua JS‏ اولي یز رخف PA SE)‏ 
الْعَافلاات a AJI‏ 


47. Bersumber dari Abu Hurairah æ bahwa Rasulullah كر‎ bersabda, 
“Hendaklah kalian menjauhi tujuh hal yang membinasakan!” Lalu ada 
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32 ۱ BAB: Orang Meninggal Apabila Tidak Berbuat Syirik Pasti 
Akan Masuk Surga 


۲ © ح عَنْ حابر بن عند الله AJE‏ ال ا رَجُل فقال یا رَسُول Da JANGAN‏ 
فقال مَنْ مات AN‏ بالله KAN JASA‏ وَمَنْ مات يُشْرِك بالله GEN JE SG‏ 


52. Bersumber dari Jabir bin Abdullah &, ia menyampaikan bahwa 
seorang shahabat datang kepada Nabi #£, lalu bertanya, “Wahai Rasulullah, 
apa dua hal yang pasti itu?” Rasulullah # menjawab, “Barangsiapa 
meninggal dunia dalam keadaan tidak menyekutukan sesuatupun dengan 
Allah, maka pasti dia akan masuk surga, dan (kedua) barangsiapa meninggal 
dunia dalam keadaan menyekutukan sesuatu dengan Allah, maka pasti dia 
akan masuk neraka.” (Muslim I: 64-66). 


w 7 2 f ot a‏ ر WA ii ۹ 5 5 wai‏ 5 اا 
EEA — ۳‏ اتيت الي ي 


ورا م 3 وف رده 
م میگ -r BP‏ 


ماس ah 1 al‏ به جوز نو Tea tea ۹۹۹ of‏ 
وَهُوَ ائم Si DP ale‏ اه فاذا هُوَّ تائم نم aii‏ وَقَدْ basah‏ فجلشت 
2 ` ا gi A‏ ا ره 2 ٩‏ ر یرم وه 
لا الله ثم مَاتَ عَلَى ذلك إلا دحل aj‏ فلت 


f 7 ر ر ی ا‎ ge Pia سرهم امه‎ - E a 
349 نی وَإِنَ سَرّق قال‎ Oh زَنَى وَإِنَ سَرّق قلت‎ olg وان زَنَى وَإِنْ سَرَّقَ قال‎ 
۰ ار نا ب و‎ E a 
E قال في الرّابعَة على رغم آنف أبي ذرٌ قال‎ SUN زَنَى وان سَرّق‎ 
1 s PAG NU A نك‎ ae ب‎ 

در وهو یقول وان رغع انف ابي ذر. 

53. Bersumber dari Abul Aswad ad-Dili bahwa Abu Dzar & menceritakan, 
“Aku datang kepada Nabi 46 ketika beliau sedang tidur, dengan mengenakan 
pakaian putih. Kemudian aku datang (lagi), beliau sudah bangun. Lalu 
akupun duduk di samping beliau. Lalu beliau bersabda, “Setiap hamba yang 
mengucapkan ‘LAA ILAAHA ILLALLAH’, kamudian meninggal dunia menetapi 
persaksian itu, maka dia pasti akan masuk surga.” Aku (Abu Dzar) bertanya, 
“Meskipun ia pernah berzina dan mencuri?” Jawab beliau, (ya). Meskipun ia 
pernah berzina dan mencuri” Aku kembali menegaskan, “meskipun ia pernah 


berzina dan mencuri?” beliau mengucapkan itu tiga kali. Pada kali keempat ia 
bersabda, “Meskipun Abu Dzar tidak suka.” (Muslim I: 66). 


2 
a 
| 


بو 


33 | BAB: Orang yang didalam Kalbunya Ada Benih 
Kesombongan Tidak Akan Masuk Surga 


JSI من‎ siai Ga ما لیس له یش من‎ AI إل کفر وَمَنْ‎ la أبيه هو‎ 
۳ a r ا سر مر‎ A سم‎ Mi ۳ 
. الله ویس کذلك الا حار عَلیّه‎ JA بالکفر أوْ قال‎ IL وَمَنْ دَعَا‎ 
50. Bersumber dari Abu Dzar ذه‎ bahwa ia mendengar Rasulullah كه‎ 
bersabda, “Tak seorangpun yang mengaku keturunan dari selain ayahnya 
sendiri, padahal ia mengetahuinya, melainkan pastilah ia kafir (artinya 
mengingkari nikmat dan kebaikan, tidak memenuhi hak Allah dan hak 
ayahnya). Barang siapa mengaku sesuatu yang bukan miliknya , maka dia 
tidak termasuk golongan kami, dan hendaknya ia mengambil tempatnya di 
neraka. Dan barangsiapa memanggil seseorang dengan ‘kafir atau mangatakan 
'musuh Allah' padahal sebenarnya tidak demikian, maka tuduhan tak berdasar 
itu pasti akan kembali mengenai dirinya.” ™ (Muslim I: 57). 


: 2i Sh eter 7 AN pan ar 
وجل تضدیقها‎ PA JPG تزانی حَلِيلَةَ جارك‎ ST ال‎ 
Ph VI ` Tar ۳ 7 ام رز مره ررقو‎ et > 2- 7 Pi اس هر و‎ 


.4 لا یلو وَمَنْ یل لك یلق آناما‎ 
51. Bersumber dari Abdullah bin Mas'ud æ, ia menceritakan bahwa 
ada seorang shahabat bertanya, “Ya Rasulullah, dosa apakah yang paling 
besar di sisi Allah? Rasulullah % bersabda, “Yaitu jika engkau membuat 
sekutu bagi Allah, padahal dialah yang menciptakanmu.” Orang itu bertanya 
(lagi), “Kemudian apa?” Rasulullah # menjawab, “Yaitu apabila engkau 
membunuh anakmu karena khawatir ia akan ikut makan bersamamu.” Orang 
kafir itu bertanya (lagi), “Kemudian apa (lagi)?” Rasulullah قل‎ menjawab, 
“Yaitu apabila engkau berzina dengan istri tetanggamu.” Kemudian Allah 
menurunkan ayat al-Qur'an yang membenarkan jawaban Rasulullah # itu 
(yang artinya): ‘Dan orang-orang yang tidak menyembah Ilah lain beserta 
Allah, tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah kecuali dengan alasan 
yang benar dan tidak berzina. Barangsiapa melakukan perbuatan tersebut, 
niscaya ia akan mendapatkan pembalasan dosanya.” (Muslim I: 63-64). 


1. Kembali padanya kekafiran. 
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56. Bersumber dari Zaid bin Khalid al-Jauhari &, ia menceritakan, 
“Rasulullah # mengerjakan shalat bersama kami di Hudaibiyah, sesudah 
turun hujan semalam. Sesudah shalat, beliau menghadap kepada kaum 
muslimin, lalu bersabda, “Tahukah kalian apa yang telah difirmankan oleh 
Rabb kalian? Jawab mereka, Allah dan Rasul-Nya yang tahu. Beliau 
bersabda, Allah berfirman, ‘Di padgi hari, diantara hamba-hamba-Ku ada 
yang beriman kepada-Ku dan ada pula yang kafir. Orang yang mengatakan 
“Hujan turun kepada kita karena anugerah dan rahmat Allah' maka orang itu 
beriman kepada-Ku dan kafir kepada bintang-bintang.!! Sebaliknya orang 
yang berkata, “Hujan turun kepada kita karena bintang ini dan bintang ini', 
maka orang tersebut kafir kepada-Ku dan beriman kepada bintang-bintang.” 
(Muslim 59). 


36 | BAB: Budak yang Kabur dari Tuannya Adalah Kafir 


ane Pa o DA r مر او 2 ر‎ x 18: ۳ ى مب‎ 9 0 7 
من مَرّاليه فقد‎ GIE KI الشغبيٌ عَنْ جرير أنه سمعه يُقول‎ GE TON 
اس عرو‎ a By en لضا‎ BN OLX وغ‎ UI م قح ا وو و‎ 
ولكني أكره‎ E SE إِليْهِمْ. قال مَنْصورٌ قد والله ژوي‎ pe AS 
ره‎ ۵ Pa we هو‎ og 
| ان یزوی عني ههتا بالبَتصرّة‎ 
57. Bersumber dari Sya'bi dari Jarir bahwa ia mendengar Jarir berkata, 
“Setiap hamba sahaya yang lari dari para tuannya, maka sungguh ia kafir 
hingga ia kembali kepada mereka.” Kemudian Manshur berkata, 'Demi 


Allah, sungguh Jabir meriwayatkan?! dari Nabi # Namun aku tidak mau ia 
meriwayatkan diriku disini, di Basrah.” (Muslim I: 59). 


UA NA I I A kng Se - s0 و ی‎ 

SE TON‏ جریز بن Ban‏ أبَقَ Ja SN‏ له صلاة. 
Berasal dari Jarir & dari Nabi #5, beliau bersabda, “Apabila seorang‏ .58 

hamba kabur dari tuannya, maka tidak diterima shalatnya.” (Muslim I: 59). 


37 | BAB: Wali Kita Adalah Allah dan Orang-orang Shaleh 


1. An-Nau disini adalah terbenamnya bintang di sebelah barat di waktu fajar sementara itu disaat 
yang bersamaan terbit bintang yang lain di sebelah timur, orang-orang Arab di masa lalu 
menyandarkan munculnya hujan, angin, serta musim dingin dan panas poda bintang. 


2. Demikianlah aslinya, sementara dalam Shahih Muslim disebutkan ruwiya dengan al-bina al-majhul. 


Ha zesh 5 4 سه‎ 2 ng -7 و مر‎ 2a 
مَنْ كان في‎ Kd JA قال لا‎ BE َنْ عبد الله بن مُشعود عَنْ ای‎ -۵ 6 
Tar ار‎ gan و ۵۶ رم‎ » Pasa 3 2 A ویر‎ 2 
حسنا وغل‎ dp يُحبٌ أن یکون‎ JAN Jang من كثر قال‎ 555 Jb لبه‎ 
ra Pa و ام‎ 


A 5 2 ص‎ o م‎ o 7 t 5 Kan 
. وَعْمْط الاس‎ A PSU JUAN Lag الله ميل‎ OI JG Karai 


54. Bersumber dari Abdullah bin Mas'ud & dari Nabi 2, beliau 
bersabda, “Tidak akan masuk surga orang yang di dalam kalbunya 
terdapat kesombongan sebesar atom.” Lalu ada seorang shahabat berujar, 
“Sesungguhnya ada orang yang senang mengenakan pakaian yang bagus 
dan sandal yang bagus.” Beliau bersabda. “Sesungguhnya Allah itu Dzat 
yang Maha Indah, Dia menyukai keindahan. Sombong adalah menolak 
kebenaran dan merendahkan orang lain.” (Muslim 1: 65).!!! 


34 | BAB: Mencela Nasab dan Meratap Termasuk 
Perbuatan Kufur 


۵ - عَنْ أبي هريره قال: قال سول a‏ نان في الاس GA‏ بهم FS‏ 
الق فن اب IU‏ عل MEN‏ 

55. Bersumber dari Abu Hurairah æ, ia berkata bahwa Rasulullah 2 
bersabda, “Ada dua hal terdapat pada manusia, dengan dua hal tersebut 


berarti mereka telah melakukan perbuatan kufur: (pertama) mencela nasab: 
dan (kedua) meratapi mayyit.” (Muslim I: 85). 


35 | BAB: Orang yang Mengatakan “Kami Dituruni Hujan Oleh 
Bintang” Maka 12 Kafir 


E 


و RAR‏ بن Gaga‏ مر E gE aa Jia Tn aa OA‏ 
yA‏ فقال Ja‏ تدرژون BG‏ قال ریبک قالوا الله وَرَسوله اعلم قا قال el‏ 
من عبّادي yak‏ بي UG BS‏ مَنْ قال Lai sha‏ الله وَرحمته فذلك 
a ep‏ كافرٌ Gi, SL‏ مَنْ قال Ya Usas‏ کذا و کذا فذلك SAS‏ 


1. Maksudnya menghina mereka. 
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61. Bersumber dari Thalhah bin Ubaidillah &, ia mengatakan, “Telah 
datang seorang laki-laki kepada Rasulullah # dari daerah Najed dengan rambut 
kusut. Kami mendengar suaranya yang keras, namun kami tidak mengerti 
apa yang ia katakan hingga ia mendekat kepada Rasulullah 2. Ternyata ia 
menanyakan Islam kepada Rasulullah # Lalu Rasulullah #£ bersabda, “Shalat 
lima waktu sehari semalam.' Lalu orang itu bertanya (lagi), 'Apakah selain 
itu masih ada kewajiban atas saya? Rasulullah کی‎ menjawab, Tidak ada, 
kecuali kalau engkau mau mengerjakan shalat sunnah. (Beliau melanjutkan), 
Dan puasa sebulan Ramadhan. Kemudian orang itu bertanya lagi, Apa 
selain puasa tersebut masih ada puasa yang wajib bagi saya?’ Rasulullah £ 
menjawab, “Tidak ada, kecuali bila kamu mau mengerjakan shalat sunnah. 
Kemudian Rasulullah % menyampaikan kepadanya kewajiban membayar 
zakat. Lalu orang itu bertanya (lagi), Apakah selain zakat itu masih ada 
kewajiban membayar zakat yang lain atasku?’ Rasulullah #5 menjawab, Tidak 
ada. Kecuali engkau mau mengeluarkan infak sunnah.” Kemudian orang 
tersebut beranjak dari tempatnya sambil mengatakan, ‘Wallahi, aku tidak 
akan menambahnya dan tidak bakal menguranginya. Kemudian Rasulullah 
2 bersabda, “Sungguh berbahagia, bila ia benar. Dalam satu riwayat lain 
disebutkan: kemudian Rasulullah bersabda, “Demi (Pencipta) bapaknya, ia 
sungguh berbahagia, bila ia benar. Atau demi (Pencipta) bapaknya, ia pasti 
akan masuk surga, bila ia benar.” (Muslim I: 31-32) 


40 | BAB: Rukun Islam 


AS ANN‏ عن ای قال ب PA‏ علی فة على أن موحد 
yk‏ الصلاة a‏ ال کاة وَصِيَام رَمَضَانَ JG ay‏ رل fi h‏ وَصِيّامُ 
Ol)‏ قال لا flgo‏ رَمَضَانَ eka IKA SAN‏ من رَسُول EA‏ 


62. Bersumber dari Ibnu Umar & dari Nabi %5, beliau bersabda, “Islam 
ditegakkan di atas lima perkara: (pertama) mengesakan Allah: (kedua) 
menegakkan shalat, (ketiga) mengeluarkan zakat, (keempat) mengerjakan 
puasa Ramadhan: dan (kelima) menunaikan ibadah haji.” Lalu ada seorang 
shahabat bertanya, “Melaksanakan ibadah haji lalu kemudian berpuasa 
Ramadhan? Jawab Ibnu Umar, “Tidak. Berpuasa lalu menunaikan ibadah 
haji. Demikian yang saya dengar dari Rasulullah #4” (Muslim I: 34) 


1. Yang paling tepat menurutku bahwa kejadian ini terjadi sebelum adanya larangan bersumpah selain 
dengan menggunakan nama Allah, namun bukanlah disini tempatnya membahas permasalahan ini. 


٩‏ - عن aji‏ بن العاص قال سمفث رَسُول اله لله É‏ جهارا É‏ سه يمول 
1 إن آل ابي يعني فلا Padat II‏ ممع ی الله وصالخ nca badi‏ 


59. Bersumber dari Amr bin Ash æ, ia menyampaikan, “Saya 
mendengar Rasulullah # bersabda dengan keras, tidak pelan, ‘Ketahuilah, 
sesungguhnya keluarga bapakku... (yakni si Fulan), mereka benar-benar 
bukanlah para waliku. Sesungguhnya waliku hanyalah Allah dan orang- 
orang mukmin yang shalih.” (Muslim 1: 136) 


38 ۱ BAB: Kebaikan Orang Mukmin akan Dibalas di Dunia 
Maupun di Akhirat, dan Kebaikan Orang Kafir Akan Segera 
Dibalas di Dunia Saja 


Kas GY Alas ول الله 3 إن الله لا‎ JÉ قال:‎ A è 
بِحَسَنَاتِ ما‎ gabi كاز‎ Wi بها في الآخرّة‎ GA) ينعن بها في ادن‎ 
أقْضَى إِلَى الآخرة لَمْ تکن لَهُ حستة يُجَرَى بها‎ E -gi عمل بها لله في‎ 

60. Bersumber dari Anas bin Malik ,يه‎ ia mengatakan bahwa Rasulullah 
2 bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak pernah menzhalimi kebaikan 
seorang mukmin walaupun satu kebaikan, satu kebaikan itu diberikan kala 
di dunia dan dibalas di akhirat dengan pahala. Adapun orang kafir, ia diberi 
makan karena banyak kebaikan yang dikerjakan bukan karena Allah ketika di 


dunia hingga bila ia dikembalikan ke akhirat, ia tidak memiliki satu kebaikan 
pun yang akan dibalaskan di sana.” (Muslim VII: 135) 


39 | BAB: Islam dan Pekertinya 
من أل‎ BEA A ربل‎ AS ال ولا‎ at G alb عن‎ -١ 
Sa A A 
e - 25 ال زشول الله لله‎ Oh عن‎ sa 
یر‎ É é Ja JG an pd عرش ال لا أن طخ وصيام‎ JANG 
لا‎ Jú غَيْدُهَا‎ ۶ ji AISI Tang E 
یهن صَدَقَ‎ SARA ال‎ 33 JAN sa تطوع قال‎ ۵ 
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* عي 


a a‏ ول PU ep‏ جوز 
3 سم ل FEE E‏ عثی آشتانس یکم راحم به a KS‏ 


64. Bersumber dari Ibnu Syumasah al-Mahri, ia berkata, “Kami datang 
kepada Amr bin Ash & yang sedang dalam keadaan menjelang maut. Dia 
menangis panjang dan memalingkan wajahnya ke tembok. Anaknya berkata, 
Wahai ayahanda, bukankah Rasulullah % telah memberi kabar gembira 
dengan ini? Bukankah Rasulullah # telah memberi kabar gembira dengan ini? 
Amr menghadapkannya lalu berkata, “Sesungguhnya sebaik-baik apa yang ku 
persiapkan adalah persaksian bahwa tiada Ilah (yang patut diibadahi) selain Allah 
dan bahwa Muhammad adalah Rasul Allah. Sungguh, aku telah mengalami 
tiga keadaan. Aku telah melihat kedalam diriku. Dulu, tak seorangpun yang 
lebih mencintai Rasulullah daripada aku. Tak ada yang lebih aku sukai daripada 
aku mampu membunuh beliau $ Seandainya aku mati dalam keadaan begitu, 
tentu aku termasuk ahli neraka. Ketika Allah memasukkan Islam ke dalam hatiku, 
aku datang kepada Nabi # dan berkata, ‘Bukalah tangan kananmu, agar 
aku dapat berbai'at kapadamu!" Rasulullahpun membuka tangan kanannya, 
tetapi aku menarik tanganku. Rasulullah # bertanya, “Kenapa kamu, hai 
Amr?’ Aku menjawab, Aku ingin mengajukan syarat kepadamu.’ Rasulullah 
و‎ bertanya, Apa syaratmu itu? Akupun menjawab, “Yaitu hendaknya aku 
diampuni. Rasulullah # bersabda, “Tidak tahukah engkau bahwa Islam itu 
meruntuhkan apa yang ada sebelumnya, bahwa hijrah menghapus segala 
yang ada sebelumnya, dan ibadah haji menghapus apa yang ada sebelumnya?” 
Dan ketika itu tak seorangpun yang lebih kucintai ketimbang Rasulullah #5 
Tidak ada yang lebih agung di mataku daripada beliau. Aku tidak kuasa 
memenuhi kedua mataku dengan beliau, karena terlalu mengagungkan beliau. 
Andaikata aku diminta untuk melukiskannya, aku tidak sanggup, aku tidak 
dapat memenuhi kedua mataku dengan beliau. Seandainya aku meninggal 
dunia dalam keadaan itu, besar harapanku bahwa aku termasuk ahli surga. 
Sesudah itu aku mengalami beberapa hal, di mana aku tidak tahu persis apa 
keadaanku di dalamnya. Karena itu, bila aku mati, janganlah ratapan atau 
api menyertaiku. Kalau kalian menguburku, maka timbunkanlah tanah” di 
atasku. Kemudian berdirilah di sekitar kuburku, selama kira-kira waktu yang 
digunakan untuk menyembelih onta dan membagikan dagingnya, sehingga 
aku dapat mengetahui kalian dan melihat apa yang bisa aku amati kembali 
dari para Rasul Rabbku.” (Muslim 1: 78-79) 


1. Dalam riwayat Ahmad disebutkan yajib dan bukan yahdim, isnadnya shahih, as- :Suyuthi belum 
mendapatkannya, namun dicantumkan oleh Ibnu Sa'ad dalam al-Jami' ash-Shaghir namun 
bukan untuk Amru. 

2. Dengan sin maksudnya adalah menaburinya, dalam Shahih Muslim diriwayatkan dengan syin, 
namun ada juga yang membenarkan keduanya, sehingga menghilangkan pertentangan di 
antara kedua makna tersebut. 
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41 | BAB: Amalan Islam yang Terbaik 
عَنْ عند الله ن عَمْرِو أن رحا سال ر شول ام 285 اي الاشلام یر‎ NY 
. لطعام 3 الام عَلَى مَنْ عرفت وَمَنْ لَمْ تغرف‎ kalah ال‎ 


63. Bersumber dari Abdullah bin Amr 4 bahwa ada seorang 
shahabat bertanya kepada Rasulullah #, Apa amalan dalam Islam 
yang terbaik?” Beliau bersabda, “yaitu engkau memberi makan orang 
miskin: dan mengucapkan salam kepada yang engkau kenal dan yang 
tidak engkau kenal.” (Muslim 1: 47) 


ل 


42 ۱ BAB: Islam Meruntuhkan Amalan Sebelumnya 


- عن ابم ¿ SASAR a IE GA ioka‏ سيّاقة 
In AS‏ ول ز aa ay‏ ون duh‏ 
ر رول اکآ برك وول اله 1 يكنا ال بل بوب 
TT P‏ ون مُحمذا رَسول الله إِنّي کنث 
TT‏ 
b Ja SA IS TT‏ الال تکنث 
نآ هنت تا لی و ث ال كه قلت ban‏ 
مینک بنك بط یمه قال له بت يّدي قال ما لك یا عَمْرُو قال لك 
bih Sisi as‏ ال ; ika kj‏ قرب أن علدت أذ الاشلام 
Ag‏ خا E‏ تهدم ما ان GA kaga Ad Is‏ كان قله 
G5‏ كان أ عت إن م تل لا أب عونا د 


ی 


TI Eu أصفة‎ Ò (شلالا له ول عل‎ i g SU Sf Gai 


له عي م ولو فك على تلك D‏ أن أكونَ من SEN JAN‏ 


AG‏ ما حالي Ya‏ فا TE SR LAU‏ ولا تاز فاد 
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بمثلها USG USG OI)‏ له NG) Kas KLS‏ من A‏ رشول الله 
كل با خسن sisi‏ إشلامة JS‏ حستة LG la‏ بعشر WE‏ ای 
سبع ماقة ضغف وکل aga‏ یلها Giu LAS‏ عثی Ai‏ الله . 


67. Bersumber dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah % bersabda, 
“Allah Azza wa Jalla berfirman, Apabila seorang hamba-Ku berniat untuk 
melakukan suatu kebaikan, niscaya Kutulis satu kebaikan untuknya, meski 
ia belum mengerjakannya. Apabila ia mengerjakannya, maka Kutulis 
untuknya sepuluh kali lipatnya, sebaliknya, apabila ia berniat untuk 
mengerjakan satu kejelekan, maka Aku (Allah) mengampuni selama ia 
tidak mengerjakannya.Apabila ia mengerjakannya, maka Kutulis untuknya 
balasan yang setimpal.” Rasulullah # bersabda, “Para malaikat berkata, 
Ya Rabbi, hamba-Mu itu bermaksud hendak mengerjakan kejelekan 
-Allah Maha Tahu akan hal itu- Kemudian Allah berfirman, Awasilah! 
Bilamana ia jadi mengerjakannya, maka catatlah dengan setimpal. Dan, 
kalau ia meninggalkannya, maka tulislah satu kebaikan untuknya; karena 
sesungguhnya ia membatalkannya itu hanyalah karena Aku.’ Kemudian 
Rasulullah % bersabda, “apabila seorang di antara kalian meningkatkan 
keislamannya, maka setiap kebaikan yang dia kerjakan, dicatat dengan 
sepuluh kelipatannya sampai tujuh ratus kali lipat; dan setiap kejelekan 
yang dia kerjakan, dicatat dengan setimpal, sampai dia bertemu dengan 
Allah.” (Muslim I: 82) 


£ عله اک اه‎ a ا ا حش أ‎ e 

VAN jas إن الله‎ B3 ل قال: قال رَسُول الله‎ é —YA 
: 27 ا رعو‎ ci 
. يَعْمَلُوا به‎ PAKE مَا لم‎ Ga به‎ Sis 
68. Bersumber dari Abu Hurairah &, dia berkata, “Rasulullah # bersabda, 
Sesungguhnya Allah Tabaraka wa Ta'ala memaafkan ummatku mengenai 
apa yang dibicarakan oleh hatinya, selagi dia tidak mengucapkannya atau 

mengerjakannya.'” (Muslim 1: 81) 


46 ۱ BAB: Orang Muslim Adalah Orang yang mana Muslim 
Lainnya Aman dari Gangguannya 


Pa 


>. 
£ 


De بر‎ Jý تيد‎ imei ي‎ A 


K 
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43 | BAB: Orang yang Berbuat Baik Dalam Islam Tidak Akan 
Disiksa Karena Perbuatan di Masa Jahiliyahnya 


س dya‏ الله pa‏ یا رس سول 


E‏ في الإشلام فلا 
۳۳ بها وَمَنْ EA A‏ ۳ بِعَمَلهِ في latki‏ 2 والاشلام . 


ET JG عن عبد الله بن مَسْعُؤْد قال:‎ - ٥ 


الله KAN‏ بما ah‏ في tadi‏ فال ا 


65. Bersumber dari Abdullah bin Mas'ud 4, ia menyampaikan bahwa 
ada sejumlah shahabat bertanya kepada Rasulullah 2, “Wahai Rasulullah 
رک‎ apakah kami bakal disiksa karena perbuatan kami di masa jahiliyah?” 
Rasulullah #4 menjawab, “Adapun orang yang berbuat baik di antara kalian 
dalam Islam, maka ia tidak akan di siksa karena perbuatannya di masa 
jahiliyah; dan siapa saja yang tetap berbuat buruk, maka akan disiksa karena 
perbuatan buruknya di masa jahiliyah dan di masa Islam.” (Muslim 1: 77) 


44 ۱ BAB: Mencaci Orang Muslim adalah Fasik 


KURA الْمُسْلِم‎ Hlm 2 


. کفد‎ 3, 
66. Bersumber dari Abdullah bin Mas'ud +, ia mengatakan, 


“Rasulullah # bersabda, ‘Mencaci orang muslim adalah perbuatan fasik dan 
membunuhnya adalah perbuatan kufur.” (Muslim 1: 58) 


45 ۱ BAB: Apabila Seorang Meningkatkan Kwalitas 
Keislamannya, Maka Setiap Kebaikan yang Dikerjakannya Akan 
Digandakan Sepuluh Kali Lipat 


SISA ! وجل‎ 5E الل‎ UE عن ابو هُرَيْرَةَ قال: قال 5 شول لل‎ SAN 
Ga فنا‎ talas ام يعمل ِا‎ EE E aa 
قدا‎ yky du du cb سه‎ jay تا بن‎ By بعشر مالعا‎ 
رَبٌ دلك‎ SAS EIG 336 له بمْلها وَقَالَ رشول الله‎ utas 
PA telat ارْقبُوهُ فان‎ JG به‎ radi Ai an 


0 
يريد‎ DAS 
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49 ۱ BAB: Islam Muncul dalam Keadaan Asing dan Akan 
Kembali dalam Keadaan Asing Seperti Semula 
ود ی این د غريب‎ = a 


ت 


72. Bersumber dari Ibnu Umar & dari Nabi #, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya Islam muncul dalam keadaan asing dan akan kembali asing 
seperti semula. 15 akan terpusat!!! di antara dua masjid seperti halnya ular 
berlindung di liang sarangnya.” (Muslim I: 90) 


50 | BAB: Permulaan Wahyu yang Turun kepada Rasulullah & 
فا كان‎ Gi atm CEESG 5i EN عَنْ عُرْوَة بن‎ ۷۳ 
ý 3S الوم‎ a Bo G34 الله = من الْوَحي‎ a ما بدی به‎ JA 

Iar wa st 5 لذلك‎ 


ری رُؤْيَا إلا Le‏ مكل فا ی BP‏ 23 خب jis NG Dis dh‏ بكار 
حراء EES‏ فيه وَهُوَ Jé lagi Aja Ny ga LN‏ له یرود 

جع إلى AN Siri‏ وَهْرَ في É‏ حرّاء 
؛ لتك J‏ ا jú ii‏ ما 


ی 4 مر 


ان بقاري قال اي فتلي حتى تلن بلي 


Si A بي ال ار فال قلت ما أن ا قاری قال‎ 3 Sa 
b 5 a ما نا بقاری‎ Us JG سد‎ Sud Lan 


gh 
إن‎ 


JA SA اشم رت الذي‎ Gap قال‎ la الکهد > م‎ Saji 
Gau Seiji كم الذي عم يلقم عل‎ I من عل‎ SA 
D Ji ل ار ا رجف ھھھ‎ 


li TT Ps لخر ال أن‎ 


1. Maksudnya bergabung dan berkumpul. 


Kuas Dar 


69. Bersumber dari Abdullah bin Amr bin Ash & bahwa ada seorang 
shahabat bertanya kepada Rasulullah #5, “Orang-orang muslim seperti apa 
yang terbaik?” Rasulullah #£ menjawab, “Yaitu orang yang mana orang-orang 
muslim lainnya selamat dari gangguan lisan dan tangannya.” (Muslim I: 48) 


47 ۱ BAB: Orang yang Berbuat Baik di Masa Jahiliyah Kemudian 
Masuk Islam 


ی ز اا مشش JA a‏ 
صلة 5 حم AL‏ ال رَسُولُ EN‏ نلفت عَلَى م ما SIN‏ من FE‏ 


70. Bersumber dari Urwah bin Zubair bahwa Hakim bin Hizam 
menyampaikan kepadanya bahwa ia pernah bertanya kepada Rasulullah 
#5, “Apa pendapatmu mengenai beberapa hal yang dulu di masa jahiliyah 
aku lakukan? Misalnya shadagah, memerdekakan budak, atau silaturrahim? 
Apakah perbuatan itu ada pahalanya? Rasulullah #5 bersabda, “Engkau 
memeluk Islam atas dasar kebaikan yang engkau perbuat.” (Muslim I: 79) 


48 | BAB: Waspada Terhadap Cobaan 


الي کم يلفط 
الاشلام فال E E E a‏ مائة إلى 
لشیم مائة ثال نکم لا رود SIS‏ تتا قال JLN‏ ععل jan‏ 
ERER‏ 


71. Bersumberdari Hudzaifah &, ia menceritakan, “Kami pernah bersama 
Rasulullah 34, lalu beliau bersabda, “(Tolong) hitunglah untukku. Berapa kali 
lafazh Islam" kalian sebutkan? Kami menjawab, ‘Wahai Rasulullah, apakah 
engkau mengkhawatirkan kami, sedangkan kami (biasa mengucapkannya) 
antara enam ratus sampai tujuh ratus kali. Rasulullah bersabda, “Kalian 
tidak tahu, bisa jadi kalian mendapat cobaan berat.” Kata Hudzaifah 
selanjutnya, “Maka dari itu, kemudian kami diberi cobaan, sehingga seorang 
di antara kami mengerjakan shalat sembunyi-sembunyi.” (Muslim I: 91) 


َه á‏ موی a2 s z‏ ار + دن ` F Te NINA‏ 
—VN‏ عن حذيفة قال: كنا Ha‏ رَسُول الله 8 فقال أخصو 


1. Maksudnya adalah berapa orang yang mengucapkan kalimat Islam. 


66 Ringkasan 
Shahih Muslim 


tersebut dalam keadaan bergetar sekujur tubuhnya, hingga beliau masuk 
ke rumah Khadijah sembari berkata, ‘Selimutilah aku. Selimutilah aku" 
Orang-orangpun menyelimutinya, hingga hilang rasa getar dari beliau. 
Kemudian beliau berkata kepada Khadijah, 'Hai Khadijah, apa yang telah 
terjadi denganku? lalu beliau menceritakan seluruh peristiwa. Beliau 
berkata, Aku benar-benar khawatir terhadap diriku.” Kemudian Khadijah 
manghibur beliau #, Jangan begitu, tapi bergembiralah! Demi Allah, Allah 
tidak bakal menghinakanmu, selamanya. Demi Allah, sungguh engkau telah 
menyambung tali persaudaraan, engkau selalu jujur dalam berkata, engkau 
telah memikul beban orang lain, engkau suka mengusahakan kebutuhan 
orang yang tidak punya, engkau senang memberi jamuan kepada tamu yang 
tak diundang, dan senantiasa membela kebenaran. Kemudian Khadijah 
mengajak beliau & untuk bertemu dengan Waragah bin Naufal bin Asad 
bin Abdil Uzza, saudara sepupu Khadijah. Dia adalah seorang yang sudah 
menjadi Nashrani pada masa jahiliyah. Dia suka menulis dengan tulisan 
Arab dan cukup banyak menulis dari Kitab Injil dengan tulisan Arab. Ketika 
itu, dia telah tua dan buta. Khadijah berkata padanya, Wahai pamanda!!! 
Dengarkanlah cerita anak saudaramu ini.’ Lalu Waragah bin Naufal berkata, 
“Hai anak saudaraku, apa yang telah engkau alami?” Kemudian Rasulullah & 
menceritakan semua peristiwa yang telah beliau alami. Mendengar penuturan 
itu, Waragah berkata, “Ini adalah Namus (Jibril) yang dulu pernah diturunkan 
kepada Musa bin Imran $ Oh, kalau saja di masa kenabianmu aku masih 
muda belia. Oh, kalau saja aku masih hidup pada saat engkau diusir oleh 
kaummu.' Rasulullah menegaskan, Apakah mereka akan mengusirku?' 
Waragah menjawab, ' Ya! Setiap orang yang datang dengan mengemban 
tugas seperti itu, pasti dimusuhi. Jika harimu itu sempat kualami, tentu aku 
akan membelamu mati-matian.” (Muslim I: 99) 


ca بط‎ Sabrang CG 55-7 فلمّا قع‎ Ng بحراء‎ OI قال‎ 


(3 


2i a ی‎ 


1. Memanggilnya dengan paman adalah sebagai penghormatan, dalam suatu riwayat lain disebut- 
kan anak paman. 
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بدا واه صل الحم SA S55 JS ES‏ 
كفي سیف وت SANG GAN AG JE‏ به دي HI‏ ون 
رن مد عند bak hak SANG‏ گت نا تشر في 
الْجَاهليّة ركان یک الکتاب LAN‏ ي رکب من BA JAN‏ 
کلب ان نا تيا ذ بي TI‏ یمه أي عم اشغ من نأك 


òf AN AAV 


م 
رر 


JB nu E مادا ری ره رشول الله‎ Ana 
را ئون زی اول علیفنی فل لي ها لما اي أكون‎ 


مر عم يم الام 


o 7 4 P” > 5 4 
ا تما مود‎ AN Ona ja أ‎ 


73. Bersumber dari Urwah bin Zubair æ bahwa Aisyah, isteri Nabi 
# menceritakan kepadanya bahwa la (Aisyah) bercerita, “Mula-mula 
Rasulullah # menerima wahyu adalah mimpi benar dalam tidur. Setiap kali 
beliau bermimpi, mimpi itu datang bagaikan terangnya subuh. Kemudian 
beliau diberi rasa suka bersunyi diri. Biasanya beliau menyepi di gua Hira'. 
Di sana beliau beribadah bermalam-malam, sebelum kembali menemui 
keluarganya (isterinya). Untuk itu beliau membawa bekal. Setelah beberapa 
hari beliau pulang menemui Khadijah radhiyallahu 'anha mengambil bekal 
lagi untuk beberapa malam. Hal itu terus beliau lakukan sampai secara 
mendadak wahyu datang ketika beliau sedang berada di Gua Hira'. Ada 
malaikat (Jibril) datang dan berkata, ‘Bacalah! Beliau #5 menjawab Aku 
tidak bisa membaca.’ Rasulullah #4 bersabda, Malaikat itu menangkap dan 
mendekapku, hingga aku merasa kepayahan. Lalu melepaskanku dan berkata, 
'Bacalah! Aku menjawab, ‘Aku tidak bisa membaca.’ Dia menangkap dan 
mendekapku untuk yang kedua kalinya hingga aku merasa kepayahan. Lalu 
dia melepaskanku sambil berkata, ‘Bacalah! Aku menjawab, Aku tidak bisa 
membaca.' Dan dia menangkap dan mendekapku untuk yang ketiga kalinya 
hingga aku merasa kepayahan. Lalu dia melepaskanku dan mengatakan, 
‘IQRA BISMI RABBIKALLADZII KHALAG. KHALAQAL INSAANA MIN 
ALAQ. IQRA WA RABBUKAL AKRAM. ALLADZII 'ALLAMA BIL QALAM. 
ALLAMAL INSAANA MAA LAM YALAM ) Bacalah dengan (menyebut) 
nama Rabbmu yang menciptakan. Dia menciptakan manusia dari segumpal 
darah. Bacalah dan Rabbmulah Yang Maha Pemurah, Yang mengajar 
manusia dengan perantara qalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa 
yang tidak dia ketahui) “Kemudian beliau # pulang dengan membawa ayat 
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75. Bersumber dari Anas bin Malik æ bahwa Allah Azza wa Jalla 
secara berturut-turut menurunkan wahyu kepada Rasulullah # sebelum 
beliau wafat hingga beliau meninggal dunia. Dan, waktu yang mana 
wahyu paling banyak diturunkan adalah pada hari wafatnya Rasulullah 
2 (Muslim VIII: 238) 


52 | BAB: Isra'nya Rasulullah £ ke Langit dan Difardhukannya 
Shalat Lima Waktu 


- عن نس بن Iss Salt‏ لھ ar ENE‏ هر Jah as‏ 
طویل AI‏ و ابل شخ bs‏ عند متتقى عله ال ره نی 
al la Jú gai gn‏ التي بط به الم ¿Ls A‏ 
المشجد Salah‏ فيه ركعي : da PAS EA‏ السَلام i‏ من 
حمر واناء من لبن 6 ترت الل E bi JG‏ ان شرت اطع WATI‏ 
PPN‏ و و جر e o‏ 


or 7 r 


A بي وَدَعَا لي‎ SPL تبح نا فا‎ a) د مت یه قال قذ مت‎ s 
J عه اشام تلآ كل‎ hy رج ينا ی الما ان نا تع‎ 


ام مر 


G Sp Ia ii وَقَدْ بعت‎ A JB Ela قیل وَمَنْ‎ 


a. 


KE gi Wa AS ae ENYA‏ عر 
Ju es‏ فقيل مَنْ SE‏ جبْريل 
قیل وَمَنْ TT A JÉ la‏ 
A‏ قذ عطي شطر خسن رب وَدَعَا NGGE Ba‏ 
as MUGA)‏ تفت ريل له الام قي من ها ال Ju‏ یل ومن As‏ 
ل د د قال وقذ مت BJ h‏ بوت له فح لتا ١ BE‏ أنَا SA Ga‏ 
وَدَعَا لي بير قال الله عر وَل )3 مکانا علا 4 نم عرج MA JG‏ 
الحامسة BELU‏ جبريل Ja‏ من هَذَا قال جبريل قیل وَمَنْ مك قال MA‏ قيل 
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ret Da ca ادا‎ A i o 
A - 


ا Fi 5 D: 33 Pa Jin ajin‏ 5 فآندز 


MAS GANG palah ING IG NG) 
74. Bersumber dari Yahya, ia berkata, “Aku pernah bertanya kepada 
Abu Salamah, Ayat Al-Qur'an manakah yang diturunkan lebih dahulu?' Abu 
Salamah menjawab, “YAA AYYUHAL MUDDATSTSIR.' Lalu aku (Yahya) 
berkata, “Ataukah IQRA?” Abu Salamah menjawab, ‘Aku pernah bertanya 
kepada Jabir bin Abdullah, ‘Ayat Al-Qur'an manakah yang diturunkan lebih 
dahulu?” Jabir menjawab, “YAA AYYUHAL MUDDATSTSIR.' Aku (Abu 
Salamah) bertanya, “Ataukah IORA'?' Jabir berkata, 'Aku akan ceritakan 
kepada kalian apa yang diceritakan kepada kami oleh Rasulullah g 
Beliau $ bersabda, Aku berdiam di Gua Hira’ selama sebulan. Ketika aku 
menyelesaikan i'tikafku, akupun turun, lalu memasuki perut lembah. Tiba- 
tiba ada yang memanggilku.!"! Aku memandang ke depan dan ke balakang, 
menengok ke kanan dan ke kiri. Tapi aku tak melihat seorangpun. Aku 
dipanggil sekali lagi, lalu akupun memandang (seperti tadi), namun aku tak 
emnjumapi seorang pun. Kemudian aku dipanggil lagi, lalu aku mengangkat 
kepalaku. Ternyata yang memanggilku itu duduk di atas 'Arsy (melayang) di 
udara, -maksud beliau Jibril *-. Kemudian aku menggigil karenanya. Lalu 
aku datang kepada Khadijah dan berujar, “Selimutilah aku!” Keluargaku 
menyelimutiku dan menuangkan air kepadaku. Pada saat itulah Allah Aza 
wa Jalla menurunkan, “YAA AYYUHAL MUDDATSTSIR. QUM FA ANDZIR. 
WA RABBAKA FA KABBIR. WA TSIYABAKA FATHAHHIR. WARRUJZA 
FAHJUR (Hai orang-orang yang berselimut, bangunlah, lalu berilah 
peringatan! Dan Rabbmu agungkanlah. Dan pakaianmu bersihkanlah, dan 
perbuatan dosa (menyembah berhala) tinggatkanlah!).” (Muslim |; 99) 


51 | BAB: Waktu yang Paling Banyak Wahyu Diturunkan 


D NG‏ اند لك أن اهر وجل ANG‏ عَلَى رشول اله لله کر 
aa‏ وی وار ما ان FE‏ رول الله ي . 


1. Suara dari dalam oase. 
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sampai ke Baitul Magdis. Aku mengikatnya pada pintu masjid yang biasa 
digunakan untuk mengikat tunggangan oleh para nabi. Kemudian aku 
masuk ke dalam masjid dan mengerjakan shalat dua rakaat di sana. Setelah 
itu aku keluar. Lalu datanglah Malaikat Jibril kepadaku dengan membawa 
bejana berisi arak dan bejana berisi susu. Aku memilih susu. Jibril s% 
berkata, “Engkau telah memilih fitrah (Islam dan keistiqamahan). Lalu Jibril 
membawaku naik ke langit. Ketika Jibril minta dibukakan, ada yang bertanya 
kepadanya, “Siapakah engkau? Dijawab, Jibril.” Ditanya lagi ‘Dan siapakah 
bersertamu? Jibril menjawab, 'Muhammad.' Ditanyakan, Apakah dia telah 
diutus?” Jibril menjawab, “Ya, dia telah diutus. 'Lalu dibukakan pintu untuk 
kami. Aku bertamu dengan Isa bin Maryam dan Yahya bin Zakariya. Mereka 
berdua menyambutku dan mendoakanku dengan baik. Aku dibawa naik 
ke langit ketiga. Jibril minta dibukakan. Ditanyakan, “Siapakah engkau?” 
Dijawab, Jibril’ Ditanyakan, “Siapa besertamu itu?” Jawabnya, Muhammad 
#” Ditanyakan, Apakah dia telah diutus? Jawabnya, ‘Dia telah diutus’ 
Kemudian pintu itu dibukakan untuk kami. Aku bertemu Yusuf 'alaissalam. 
Ternyata dia telah dikarunia sebagian yang bagus (separuh dari ketampanan 
penduduk bumi). Dia menyambutku dan mendoakanku dengan baik. Aku 
dibawa ke langit keempat. Jibril x minta dibukakan. Ditanyakan, “Siapakah 
engkau? Dijawab, Jibril” Ditanyakan, Siapa besertamu itu?” Jawabnya, 
‘Muhammad "و‎ Ditanyakan, Apakah dia telah diutus?” Jawabnya, ‘Dia 
telah diutus.” Kemudian pintu itu dibukakan untuk kami. Ternyata di sana 
sudah ada Idris. Dia menyambutku dan mendoakanku dengan baik. Allah 
Azza wa Jalla berfirman, “WA RAFA NAAHU MAKAANAN 'ALIYYAN (Kami 
mengangkatnya pada tempat (martabat) yang tinggi). Aku dibawa naik lagi 
ke langit kelima. Jibril minta dibukakan. Ditanyakan, “Siapakah engkau? 
Dijawab, Jibril Ditanyakan, “Siapa besertamu itu? Jawabnya, Muhammad 
#” Ditanyakan, “Apakah dia telah diutus?” Jawabnya, “Dia telah diutus.” 
Kemudian pintu itu dibukakan untuk kami. Di sana aku bertemu Harun xx. 
Dia menyambutku dan mendoakanku dengan baik. Aku dibawa lagi naik 
ke langit keenam. Jibril minta dibukakan. Ditanyakan, “Siapakah engkau? 
Dijawab, Jibril Ditanyakan, “Siapa besertamu itu?’ Jawabnya, "Muhammad 
x” Ditanyakan, Apakah dia telah diutus?” Jawabnya, “Dia telah diutus. 
Kemudian pintu itu dibukakan untuk kami. Di sana aku bertemu Musa %4. 
Dia menyambutku dan mendoakanku dengan baik. Aku dibawa lagi naik 
ke langit ketujuh. Jibril minta dibukakan. Ditanyakan, Siapakah engkau? 
Dijawab, Jibril Ditanyakan, “Siapa besertamu itu?” Jawabnya, "Muhammad 
26” Ditanyakan, Apakah dia telah diutus?” Jawabnya, “Dia telah diutus. 
Kemudian pintu itu dibukakan untuk kami. Di sana aku bertemu Ibrahim 
3 sedang menyandarkan punggungnya pada Baitul Ma'mur (Ka'bah). 
Ternyata setiap hari ada tujuh puluh ribu malaikat masuk ke Baitul Ma'mur 
dan mereka tidak kembali lagi dari sana. 
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وقد بعت Ia BE‏ قفتح لا أا BG‏ فرب وَدَعَا لي 
ee‏ 
ال Ja‏ قِيلَ من مك محمد ة r‏ 
KA 5 pe‏ ود مب وَدَعَا لي بخیر PP‏ إلى SSI‏ السّابعَة REME‏ 
Jaga‏ فقيل e‏ عمد TEENE‏ 
Jo‏ بعت eh‏ فح كنا KE 5 pap Ú SK‏ مشند a‏ المَعْمُور 
EN a A E AAN aa‏ 
a)‏ ورد وَرَقهَا کآذان Si aah‏ ترا کالقلال قال A a LA‏ الله 
ما غَشيَ NANG D‏ من aans Ja‏ أن WA‏ من حشنها ی الله 
ANN‏ کل بوم یل فرت d‏ فوتی E‏ 
E‏ ض رَبك عَلَى a‏ فين صل É‏ ازجع A‏ رَبك AKA HUH‏ 
JG 4333 Jaa Peria aa‏ 
AS‏ إلى رَبِي ¿i‏ ل م NAN‏ 
a‏ طلقا INA kn IU bol IDE WE Ja las‏ 

اناا هتبیت مر جع تن ری تا وای sap‏ عم لا 
حدس لوب pie JA pi JE‏ عفر AN‏ 
شود tata ga ya DI‏ لم kang‏ كت أ له a‏ قن عملها Sea‏ 
عَشْرًا وَمَنْ هم aan‏ یفملها لَمْ تکتب شا فان عملها ig igo das‏ 
a‏ الع ا م 
افیف JG‏ رَسُول الله م Aa EA SI -3 LB‏ 
Bersumber dari Anas bin Malik 4 bahwa Rasulullah # bersabda,‏ .76 


“Aku didatangi Burag, yaitu binatang panjang berwarna putih, lebih tinggi 
daripada keledai dan lebih rendah daripada begal. Lalu aku menungganginya 


5 el E ps 
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کی ابا a‏ قدي ذال لع رن حل یت یه قال أي نج 
IEEE‏ 
به صوف as‏ ناقته ليف Kl‏ مارا بهذا الْوَادي ما 


77. Bersumber dari Ibnu Abbas æ, ia menceritakan, “Kami berjalan 
bersama Rasulullah & antara Mekkah dan Madinah. Ketika melewati suatu 
lembah, beliau # bertanya, “Lembah apakah ini?’ Para shahabat menjawab, 
‘Lembah al-Azrag. Beliau bersabda, ‘Seakan-akan aku melihat Musa #3 
(lalu dituturkan warna kulit dan rambut Musa si yang tidak bisa diingat oleh 
Daud, sang perawi hadits). Dia (Musa) sedang meletakkan kedua jarinya 
pada kedua telinganya, seraya dengan suara keras memanggil-manggil 
Allah melalui talbiyah, melintasi lembah ini,” Kemudian kami berjalan lagi 
sampai ke sebuah bukit, lalu beliau bertanya, “Bukit apakah ini? Mereka 
menjawab, ‘Bukit Harsya' atau bukit Laft.’ Lalu nabi # bersabda, “Seakan 
akan aku melihat Yunus berada di atas onta merah, dia mengenakan jubah 
berbulu, tali kekang onta dari tali sabut. Dia melintasi lembah ini sambil 
bertalbiyah. (Muslim I: 106) 


VA‏ عن ابي هُرَيْرَةَ قال: Pa‏ بي لقیث مُوسَى عَلَيْه 


الشلام E a‏ را یل Sanana‏ 
رال bi gis‏ قال ولقیث عيسَى 6 فتعته اي ee p RE‏ اننا خر 


+ 
£ £ 


ك ك و آنا کک 
WG ES 4 Aisi‏ إنك لو 


A ۳۳۹ 3 ò 

5 De 

78. Bersumber dari Abu Hurairah Ææ, ia berkata, Rasulullah #6 
bersabda, “ketika aku diisra'kan, aku bertemu Musa %8 -kemudian Nabi كد‎ 
menyebutkan sifat-sifat Musa- ternyata seperti yang saya kira. Dia laki-laki 
yang tinggi lagi kurus, dan berombak rambutnya. Seolah-olah dia laki-laki 


1. Harsya adalah sebuah gunung yang terletak diantara jalan menuju Syam dan Madinah, letaknya 
dekat dengan Juhfah dan Lift atau lafti. 
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Kemudian aku dibawa pergi ke Sidratul Muntaha.! Ternyata 
dedaunannya seperti kuping-kuping gajah dan buahnya sebesar tempayan. 
2! Ketika atas perintah Allah, Sidratul Muntaha diselubungi berbagai macam 
keindahan, maka suasana menjadi berubah, sehingga tak seorangpun dari 
makhluk Allah mampu melukiskannya, karena demikian keindahannya. Lalu 
Allah memberikan wahyu kepadaku. Dia wajibkan atasku lima puluh shalat 
dalam setiap sehari semalam. Tatkala aku turun dan bertemu Musa *&, dia 
bertanya, Apa yang telah difardhukan oleh Rabbmu atas ummatmu?' Aku 
menjawab, “Lima puluh shalat. Musa berkata, “Kembalilah kepada Rabbmu, 
mintalah keringanan. Karena ummatmu tidak akan kuat melaksanakannya. Aku 
telah pernah mempraktekkannya pada Bani Israil.” Akupun kembali kepada 
Rabbku dan berkata, Wahai Rabbku, berilah keringanan atas ummatku.’ 
Kemudian Allah memotong lima shalat dariku. 


Aku kembali kepada Musa dan berkata, Allah telah mengurangi 
lima shalat dariku.” Musa berkata “Ummatmu masih tidak akan sanggup 
melaksanakan itu, kembalilah kepada Rabbmu, mintalah keringanan lagi! 
Tak henti-hentinya aku bolak-balik antara Rabbku dan Musa #5, sampai 
Allah berfirman, “Hai Muhammad, sesungguhnya yang Aku fardhukan 
adalah lima shalat setiap sehari semalam. Setiap shalat mempunyai nilai 
sepuluh. Dengan demikian, lima shalat sama dengan lima puluh shalat. Dan 
barang siapa meniatkan kebaikan, namun tidak melaksanakannya, maka 
dicatat satu kebaikan baginya. Jika dia melaksanakannya, maka dicatatlah 
sepuluh kebaikan baginya. Sebaliknya barangsiapa berniat mengerjakan satu 
kejahatan, tetapi tidak jadi melaksanakannya, maka tidak satupun dicatat. 
Kalau dia jadi melaksanakannya, maka dicatatlah sebagai satu kejahatan.' 


Aku turun hingga sampai ke Musa, lalu aku beritahukan kepadanya. 
Dia masih saja berkata, “kembalilah kepada Rabbmu, mintalah keringanan.’ 
Aku menyahut, “Aku telah bolak-balik menemui Rabbku, hingga aku merasa 
malu kepada-Nya.” (Muslim I: 99-101) 


53 | BAB: Nabi #4 Menyebutkan Para Nabi 
: ês Ka S3 لله کلب‎ a مه‎ Na عن ابن باس قال:‎ -VV 
لحر إلى مُوسَى وا‎ A JG 5 ماو وَادي‎ li بوَاد ال ی راد‎ 


Si‏ من ay‏ وَشَعَره GA‏ م شه اه وا وه أده ل وار 


1. Demikianlah riwayat yang menyebutkan tentang Sidrah, sedangkan dalam hadits-hadits yang 
lain disebutkan tentang pengingkaran akan hal itu, sebagaimana yang disebutkan dalam hadits 
nomor 81, dalam tafsir tersebut disebutkan tentang sidrah muntaha. 


2. Gilal jamak dar gilal atau gullah, dia adalah suatu bejana yang amat besar. 
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kedua tangannya di atas dua pundak orang laki-laki, Di antara dua orang 
itulah dia melakukan thawaf di Baitullah. Aku bertanya, 'Siapakah orang 
ini? Orang-orang mengatakan, ‘Al-Masih bin Maryam.’ Dan aku melihat 
di belakangnya, ada seorang laki-laki yang berambut sangat keriting,!!! 
buta mata kanannya, sepertinya mirip dengan Ibnu Qaththan yang pernah 
kulihat. Dia meletakkan kedua tangannya pada pundak dua orang, sambil 
berthawaf di Baitullah. Aku bertanya, “Siapakah orang ini? Orang-orang 
pada menjawab, “Ini adalah al-Masih Dajjal.” (Muslim 1: 107) 


55 | BAB: Nabi £ Mengimami Para Nabi 


مم ع رە 02 2 دع 5 اط لاله اه An‏ اا 
۰- عَنْ أبي هُرَيْرَةَ قال: قال رَسُول الله E‏ لقد رايتني في الحجر 
و A‏ مم Te‏ ب و را مر ب 2 8 سو Pa a Api‏ 
قرش تشألني عَنْ مَسرّاي فسَألتني عَنْ SESI‏ من بيت المقدس لم ابتها 
Da‏ و مقر ناف I‏ ی ری ی 
ی كزبَة ما کربث مثله قط قال anana‏ الله لى ai Fast‏ ما يَشألوني عَنْ 
a 22‏ و PA PAN Aa Dean o E 3 T‏ ۳ 
شئْء إلا انباتهم به وقد ah‏ في جمَاعة من G‏ فإذا مُوسَى قائمٌ يصلي 
عم هو 


D Jan 6‏ جغد كانه من رال شوه وإذا IA II ah‏ عليه 
a 4 s$ Aa An Ta‏ وا و ر Sa A ra‏ < 
السّلام قائمٌ يُصَلي OP‏ الاس به Gah‏ عروة IP‏ مَسْعُود الثقفىٌ واذا PANAI‏ 


2 


# 2 
۳ 


NG.‏ و رگ BAG A‏ 5 او تا BA‏ ره MAWA‏ 3 هد 
عليه السّلام م يُصَلي أشبَهُ الثاس به صاحبکم يَعْنِي نفسّه فخانت الصلاة 
وو ده 8 حل م a a AN‏ سین 

Da ab git‏ من الصلاة قال قائل یا Kara‏ هذا مالك Seba‏ الثار 
بے ك ر م ور في ۳ Wi ۳ SE‏ 
فسلم ala ai LG ali‏ بالشلام . 


80. Bersumber dari Abu Hurairah رف‎ dia bercerita bahwa Rasulullah 
Æ bertutur, “Sungguh aku benar-benar melihat diriku berada di dalam Hijr, 
sedangkan orang-orang Quraisy bertanya kepadaku tentang perjalanan 
Isra'ku. Mereka bertanya kepadaku perihal Baitul Magdis yang tidak 
begitu kuingat. Aku merasakan kesusahan yang belum pernah aku alami 
sebelumnya. Kemudian Allah memperlihatkannya kepadaku hingga aku bisa 
memperhatikannya dari kejauhan. Apapun yang mereka tanyakan kepadaku, 
pasti akan aku jelaskan kepada mereka dengan tuntas. 


Benar-benar aku melihat diriku berada di atas sekelompok para Nabi. 
Ada Musa yang sedang berdiri mengerjakan shalat, ternyata dia seorang 


1. Dengan memfathahkan atau mengkasrahkan huruf tha yang pertama, yaitu rambutnya kribo. 


Kitab 
Iman 77 


yang Syanuah. Aku juga bertemu Isa قعة‎ -beliau menyebutkan sifat-sifat Isa- 
ternyata dia berperawakan sedang, ۶ berkulit merah, seakan-akan baru keluar 
dari pemandian. Aku juga melihat Ibrahim رل‎ dan akulah keturunannya 
yang paling mirip dengannya. Lalu aku dibawakan dua bejana, yang satu 
berisi susu dan yang lain berisi arak. Lalu dikatakan kepadaku, “ambillah 
mana saja yang kau sukai! Akupun mengambil susu dan meminumnya. 
Kemudian ia katakan kepadaku, “Engkau diberi petunjuk dengan fitrah, dan 
engkau menepati fitrah. Seandainya engkau mengambil arak niscaya sesat 
ummatmu,” (Muslim I: 106-107) 


54 | BAB: Nabi # Menyebut Isa Al-masih dan Dajjal 
AB یرما ی ظَهْرَانَيْ‎ BEN Jag SI عن عَبْدُ الله ن عُمَرَ‎ —VA 
Je ó Yi SL الله تَبَارَكَ وَتَعَالَى لیس‎ IIS ISA المَسيح‎ 
ai g رشول الله‎ dég 6 iat یه عة‎ KG ab غور عن‎ 
BI رب‎ SEN ما رى من‎ ga آم‎ JAG تام عند الکتبه فا‎ 
وه‎ ln علی مَلکتي‎ gi ره ماء اضما‎ pa ین منكيئه رحل الشغر‎ 


WA 
۰ 


PA ره عر‎ star o ya rena 7 a و‎ A 2 له مر‎ “Ta 
وَرَأَئْتٌ وَرَاءَهُ رل‎ ATA GI مَنْ هذا فقالوا المَسيح‎ ka dh نما طوف‎ 
or. P Ka 0 o aot, ا كر مه‎ g مور ر‎ pa ع و‎ 
من الئاس بابن قطن وَاضْعًا ديه‎ SNG جغدا قططا اعور عين اليم كأشبه مَنْ‎ 
Ls 7 ۳ - Pe aa r 4 


WA 


A 5 موه و 2 ر ر به‎ o ۳ A 8 8 ر‎ 
على مَنْكبَئْ رَجَلِيْن يُطوف بالبیّت فقلت مَنْ هذا قالوا هذا المَسِيحٌ الدجال‎ 
79. Bersumber dari Abdullah bin Umar æ, dia mengatakan, “Pada 
suatu hari di depan banyak shahabat Rasulullah # menuturkan tentang al- 
Masih Dajjal. Beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah Ta'ala itu tidaklah buta 
sebelah mata. Ketahuilah bahwa al-Masih Dajjal itu buta sebelah matanya 
yang kanan, seakan-akan matanya itu buah anggur yang menyembul." 
Kemudian Rasulullah #5 melanjutkan, ‘Pada suatu malam kala aku sedang 
tidur dekat Ka'bah, aku bermimpi bertemu seorang laki-laki berkulit 3 
sawo matang, seperti itulah kecoklatan laki-laki paling banyak yang pernah 
engkau lihat. Kegondrongan rambutnya sampai di antara kedua pundaknya 
dengan tersisir rapi dan kepalanya masih meneteskan air. Dia meletakkan 


1. Maksudnya antara tinggi dan pendek, merah disini maksudnya kemerah-merahan, sedang 
dalam hadits lainnya disebut coklat, disini ada pertentangan, kemungkinan maksud sebenarnya 
bukanlah coklat dan merah yang sebenarnya. Akan tetapi hanya mendekati keduanya. 
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A 
حتریل لَه‎ iB AS مشفود‎ II قال أخبرني‎ KOS Moe قاب‎ 


8 
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82. Bersumber dari asy-Syaibani, ia mengatakan, “Aku pernah 
bertanya kepada Zirr bin Hubaisy tentang firman Allah 'Azza wa Jalla, 
“Maka jadilah dia dekat (kepada Muhammad, sejarak) dua ujung busur 
panah atau lebih dekat lagi (an-Najm: 9)). Dia (Zirr) berkata bahwa 
Ibnu Mas'ud ه‎ menjelaskan kepadanya bahwa Nabi # melihat Jibril 38 
memiliki enam ratus sayap.” (Muslim I: 109) 


) مَا کذب الْمُوَادُ ما رَأَى‎ p قال:‎ EA رَضْيَ‎ AE عَنْ ابن‎ SAY 


Pd -A jaj Aa o : جو و2‎ 9 La 
aa قال رَآهُ بفّاده‎ A آخری‎ IS | 
83. Bersumber dari Ibnu Abbas £, mengenai firman Allah. “Hatinya 
tidak pernah mendustakan apa yang pernah dilihatnya (an-Najm: 11),” dan 
“Sesungguhnya Muhammad telah melihatnya pada waktu yang lain (an- 


Najm: 13),” la berkata, “Rasulullah melihat Jibril قن‎ dengan mata hatinya. 
dua kali.” (Muslim I: 109-110) 1! 


58 | BAB: Melihat Allah Jalla Jalaluh 
يا با عغائشة تلا مَنْ‎ SIB LE عند‎ KA عَنْ مَسْرُوق قال: كنت‎ SA 
MEA مَنْ زعم‎ b ما هن‎ AI فد غظم عَلَى الله‎ Ia کلم واحدة‎ 


۳ 


AP 9 72 yp ori 32, 3 BN‏ مر از ERIZ £ IT‏ ر ت 
i‏ رای )0 فقد أعظم على الله الفرية قال وکنت متکنا فجلشت فقلت SG‏ 

گر ه 7 nt, G 02 gh‏ ` 00 ره 2 3 
المؤمنين أنظريني وَلا تعجلينو ألم يقل SEN‏ وَجَل. ([ AR‏ رَآهُ بالأفق المُبين 6. 


1. Saya katakan, “Walaupun hadits ini mauquf, sesungguhnya mafhum dari hadits ini bahwa ia belum 
melihat dengan matanya sendiri.Namun hal ini tak bertentangan dengan hadits Aisyah pada bab 
berikutnya, yang menjelaskan bahwa beliau # telah melihat dengan matanya, yang seperlinya adalah 
hadits Abu Dzar رك‎ Aku bertanya pada Rasulullah 3 apakah kamu telah melihat Tuhanmu? Beliau 
$% menjawab, “Cahaya, sungguh aku telah melihatnya, diriwayatkan oleh Muslim akan tetapi tidak 
disebutkan oleh penulis. Benar bahwasanya hadits ini bertentangan dengan hadits Aisyah dari sisi 
yang lain, di dalamnya disebutkan bahwasanya Aisyah bertanya pada Nabi 3% tentang firman Allah 
“Walagad raahu nazlatan ukhraa. Maka Nabi $ menjawab, “Bahwasanya itu adalah Jibril 2... 
bukanlah suatu hal yang meragukan, bahwasanya hadits marfu’ lebih utama dari hadits mauguf. 
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laki-laki kurus yang berambut keriting seakan-akan dia dari kaum laki-laki 
Syanu'ah. Ada pula Isa bin Maryam yang sedang berdiri mengerjakan shalat. 
Orang yang paling mirip dengannya adalah Urwah bin Mas'ud ats-Tsaqafi. 
Ul Ada juga Ibrahim a yang sedang berdiri mengerjakan shalat. Orang 
yang paling menyerupainya adalah shahabat kalian (maksudnya diri beliau 
sendiri). Ketika datang waktu shalat, aku mengimami mereka. Seusai shalat, 
ada suara, Wahai Muhammad, ini Malik, penjaga neraka, ucapkanlah salam 
kepadanya!” Akupun berpaling kepadanya, ternyata dialah yang lebih dulu 
mengucapkan salam kepadaku.” (Muslim I: 108-109) 


56 | BAB: Nabi # Sampai ke Sidratul Muntaha Dalam Isra’ 


0 19 ند مت‎ z 5 FIA a 5 8 و‎ x - o~ 

Ia BE شرل اھ‎ GAN IE Asa op عد ا‎ SEAN 
PIN به من‎ BA سدرة المنتهی وهي في السَّمَاءِ السَادسَة ها ينتهي‎ 
8م‎ 1 Mala 4 ا‎ Sawe É و‎ - “9, -ot 7 -9 2 Pa 
يَعْسَى‎ AD مها قال:‎ GP ينهي ما يُهْبَط به من‎ G فيُقبَض منها‎ 


AA 1 رغد ری ی 7- رايت وى‎ ۳ PE 
ما يَعْسََى 4 قال فزاش من ذهب قال فأغطى رَسُول الله ويه تلا‎ yA 
AU ری تام سورد ارو کر لقن لم يشر‎ la 
SAN Nah من‎ 


81. Berasal dari Abdullah bin Mas'ud &, ia berkata, “Tatkala Rasulullah 
#4 diisra'kan, beliau dibawa sampai ke Sidratul Muntaha yang ada di 
langit keenam. Di sanalah berakhir apa yang dibawa naik dari bumi, untuk 
dilepaskan di sana. Di sana pula berakhir apa yang dibawa turun dari atasnya, 
untuk dilepaskan di sana. (Ketika Sidratul Muntaha diliputi oleh sesuatu yang 
meliputinya (an-Najm: 16)). Kupu-kupu emas.” Ia melanjutkan, “Rasulullah 
diberi tiga hal: (pertama) beliau diberi shalat lima waktu; (kedua) beliau 
diberi beberapa ayat terakhir dari surat al-Baqarah; (ketiga) diampuni dosa- 
dosa besar?! yang dilakukan oleh siapa saja di antara ummat beliau ,ويه‎ asal 
tidak menyekutukan sesuatu dengan Allah.” (Muslim I: 109) 


57 | BAB: Firman Allah Ta'ala. “Maka Jadilah Dia Dekat 
(Kepada Muhammad, Sejarak) Dua Ujung Busur Panah 
Atau Lebih Dekat Lagi 


1. Maksudnya adalah orang yang kurus tubuhnya. 


2. Dengan mengkasrahkan huruf ha, maksudnya adalah dosa-dosa besar yang menyebabkan 
pelakunya dimasukkan ke dalam api neraka. 
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tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat melihat segala 
yang kelihatan; Dan ialah Yang Maha Halus Lagi Maha Mengetahui.’ Tidakkah 
engkau pernah mendengar bahwa Allah telah berfirman, ‘Dan tidak mungkin 
bagi seorang manusiapun, bahwa Allah berkata dengannya, kecuali dengan 
perantara wahyu atau di belakang tabir (bisa mendengar suara-Nya tapi tidak 
bisa melihat-Nya), atau dengan mengutus utusan (malaikat) lalu diwahyukan 
kepadanya dengan seizin Allah apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia 
Maha Tinggi lagi Maha Bijaksana (OS. asy-Syura: 51). Selanjutnya Aisyah 
menjelaskan, “Yang kedua: Barangsiapa beranggapan bahwa Rasulullah 
# menyembunyikan sesuatu dari kitab Allah, maka sungguh besar 
kebohongannya atas Allah. Allah telah berfirman, “Hai Rasul, sampaikanlah 
apa yang telah diturunkan kepadamu dari Rabbmu. Dan, jika tidak kamu 
kerjakan (apa yang diperintahkan itu), berarti kamu tidak menyampaikan 
amanat-Nya (QS. asy-Syura: 51). Selanjutnya Aisyah menerangkan, “Yang 
ketiga: Barangsiapa yang menyatakan bahwa ia bisa menceritakan apa yang 
bisa terjadi besok, maka benar-benar besar kedustaannya atas Allah. Allah 
telah berfirman, “Katakanlah, Tidak ada seorangpun di langit dan di bumi 
yang mengetahui perkara ghaib, melainkan Allah (OS. an-Naml: 65).”” Daud 
(Ibnu Abi Hindin)?! menambah, “Aisyah berkata, Andaikata Muhammad #£ 
menyembunyikan sesuatu dari apa yang telah diturunkan oleh Allah, tentu 
beliau akan menyembunyikan ayat ini, “Dan (ingatlah) tatkala kamu berkata 
kepada orang yang telah dilimpahi nikmat oleh Allah dan kamu juga telah 
memberi nikmat kepadanya, “Tahanlah terus istrimu dan bertaqwalah kepada 
Allah, sedang kamu menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah akan 
menyatakannya. Kamu takut kepada manusia, padahal Allahlah yang lebih 
berhak untuk kamu takuti.”” (Muslim I: 110) 


3 IS بس کلمات‎ BM عن ابي مُوسَى قال قَامَ فيا‎ NG 
Jah برع‎ g له بام يفص القشط‎ EN لله عر رل لا ینام‎ 
الق عمل هار ول انار لت اي جع به الور وَفِي رواية أبي‎ 
. من خلقه‎ Bat اه‎ AA قث‎ AÑ ES بكر ار لز‎ 


85. Bersumber dari Abu Musa 4, ia menyampaikan, “Rasulullah % 
berada di tengah kami, memberikan lima kalimat: (pertama) Sesungguhnya 
Alah Azza wa Jalla itu tidak pernah tidur, dan mustahil Dia tidur; (kedua) 
Dia berkuasa menurunkan timbangan (amal) dan menaikkannya; (ketiga) 


1. Saya katakan: “Daud disini adalah Ibnu Abi Hind, yang lebih utama adalah hendaknya ia [penulis 
kitab) menuliskan bahwa ditambahkan oleh Abdul Wahab, dia adalah Ibnu Abdul Majid ats-Isagafi 
al-Bashri, dan bukan yang lain, adapun hadits yang lain diriwayatkan oleh Ismail bin Ibrahim, ia 
adalah Ibnu Ulbah. 
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يك NG‏ نما هو جبریل لَمْ أَرَهُ عَلَى ضورته التي لق KÊNA‏ ر هَائير ين PA‏ 
ری Uni‏ من السماء سَادًا عظم aiis‏ ما ین ed‏ الأْض HIEN‏ 
مغ لول ND‏ رکه از ومو بذرك نصا KAI Sa‏ 
ا م أن LE‏ ([ وما كان لبشر أن يكلَمَهُ الل رل وخا أو من وراء 
ا القازتن زعم 
ا SA‏ ما من AES‏ اله مذ أغظم AE‏ ال الف A‏ 
9 یا با a den‏ لك من a‏ رَبك Ban‏ تفعل i‏ بت (aa)‏ 
لت وم ca‏ مخز با و يط تنعل ده ول 
AKN |‏ من في السَمَوَاتِ وَالأزض َيب الا له © و دنا AAA‏ 
A‏ دنا SIS GAS ARI IE‏ بهذا EN‏ نحو حديث ابن عليه وَرَاد 
ANANA‏ رل عليه $ عنه الآية ( ولا 


SEA GA Ox Os آنسك‎ aé ال علیه وت‎ GA ول | لذي‎ 


* ا 


MAA ولو كان‎ E 


فى تساک ما الله مُئديه na AS‏ تخشاه ‏ 


84. Bersumber dari Masrug, ia berkata, “Aku sedang bersandar di dekat 
Aisyah radhiyallahu ‘anha. Lalu dia berkata, ‘Hai Abu Aisyah (panggilan 
akrab Masrug). Ia seorang tabi'in yang agung, ada tiga perkara yang barang 
siapa membicarakan salah satu di antaranya, maka benar-benar besar 
kebohongannya atas Allah.’ Aku (Masruq) bertanya, Apa tiga perkara itu? 
Aisyah manjawab, Yang pertama: “Siapa saja yang menyangka bahwa 
Muhammad $£ melihat Rabbnya, maka sungguh besar kedustaannya atas 
Allah.” Aku yang semula bersandar, lalu duduk seraya berkata, “Hai ibu orang 
mukmin, tunggu, jangan terburu-buru! Bukankah Allah telah berfirman, 'Dan 
sungguh Muhammad itu melihatnya di ufuk yang terang (OS. at-Takwin: 23). 
Dan “Sesungguhnya Muhammad itu telah melihatnya pada waktu yang lain 
(OS. an-Najm: 13)? Aisyah menjawab, Aku adalah orang yang mula pertama 
dari ummat ini yang menanyakan hal tersebut kepada Rasulullah # Beliau 
bersabda, “Itu adalah Jibril. Aku tidak melihatnya dalam bentuk aslinya, 
kecuali dua kali ini. Aku melihatnya turun dari langit, kebesaran bentuknya 
menutupi ruang antara langit sampai ke bumi.” Aisyah radhiyallahu ‘anha 
melanjutkan, 'Belumkah engkau mendengar bahwa Allah berfirman, “Dia 
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Da A‏ عَلَيهمْ ما OB EN‏ مه كما تبث JAN‏ حميل الیل 
م تفزع JAN‏ من JAS A a‏ مقبل بوجهه عَلَى الثار 
3 آحز Kd JA‏ ولا له ی aa‏ 


AB SA a‏ له ما شا ء الله نْ PK‏ ول له 


۳ 


NAN سال یره ول‎ Li بك أن‎ SS LSI عسیت‎ Ja II 
وه من ود وموائیق ما شاء ال قیضرف الله َجْهه عَنْ الثار فإذا‎ KA 
ع لزق‎ $u Waah عَلَى الْجَنّة و را کت ما‎ ۳ 
-o$ ig Dagan ی باب ال يول اله له انیس قد آغطیت هوك دك‎ 
يَقُولَ‎ SA hg ول يا ان آدع ما درك فيقُولُ اَي رب‎ Na اي‎ 
٤ر‎ da يمول لا وعرتك‎ Ka عسیت ان آغطیئك‎ Jek 
يس ی و عَلَى باب له لت‎ Ti 
ا‎ ja des TAN AAN 
Isp EIEE 3 IE EN رن‎ aah gi Pe 
ةفل أت‎ A نیت و‎ My TA 


k 0 الله له تم نت داز‎ Le Lis pe Kad yan je 9 ues 


عتّی SIM‏ من کذا وکا Labi y A‏ ی 
NG‏ لَك aling‏ مَعَهُ iaa‏ قال BALE‏ يزيد al‏ عید ASI‏ 


Kisa 
Ag 
CE 
Gin 

Ge 
۹ 


۳۷۳ ۳ r 


َلك لك وَعَصَرَةٌ نله قال ابو هُرَيْرَةَ MGG‏ ال جل آعمد 


م و 


LA 


N GANG 


kepada-Nya dinaikkan segala amal malam sebelum amal siang; (keempat) 
amal siang sebelum amal malam; dan (kelima) tirainya adalah nur (menurut 
riwayat Abu Bakar: api) yang seandainya Dia menyingkapnya, tentu 
keagungan Dzat-Nya akan membakar makhluk yang terpandang oleh-Nya.” 
(Muslim 1: 111) 


- 7 
£ £ 
| o yaa 


SA وقول قل‎ UB لرَسُول الله‎ EU SI 
IE PA رل ال يذ هل ازرد في ززم القع‎ D 
سکاب قالا لا‎ A ُصَاوُونَ في‎ JA SES شول‎ 

Sý‏ اام له لس یوم akan‏ فقول من كان 
يعد میا Ka and‏ من كان ی A Ana‏ من كان يعد ار 
Sa‏ من كان ید لسوت LANGEN‏ وتبقی عنم الم ها مها 
Sah BE padi‏ ضورة عبر ضورته WIB RAD‏ رکنم 
ولون bi‏ بل منك ها BP 5 Gah Ae USA‏ اهربا عرفا ایهم 
و نه التي یرون يفول آنا ربكم PERASA‏ 


۳ 
0 ا 


e Ag‏ ی اول من bai‏ ولا يكلم 
تا سل وَدعوَى سل ag pia pio pe iay‏ جهنم SIS‏ بثل 


0 السَّعْدَان هل NESA Kn‏ قالوا عم َعَم یا رَسُول لله wb JG‏ مثل شۇك 
الشفدان 2 یر آنه ایدم yi Gas 58 U‏ لا الل معط ناس بأغمالهم مهم 


b ana A JA Jl نآرد ِن‎ sen وأا أن مرج‎ ai 
أَنْ یمه من يمول‎ MEA أَرَادَ‎ si شرك بالله‎ OS من الثار مَنْ‎ 


EPA 1 =‏ في BERI‏ بر الشجود JEN‏ من این ادم 
AN‏ رَ السجود Sal‏ تا کل A‏ السود NON Ga yg‏ 
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masuk surga. Dia berujar, Wahai Rabbku, palingkanlah wajahku dari neraka, 

sebab anginnya benar-benar menamparku dan nyalanya membakarku.' Dia 

terus memohon kepada Allah sepuas-puasnya. Kemudian Allah berfirman, 

Mungkin sekali jika Aku mengabulkan permintaanmu, engkau akan meminta 

yang lain. Orang itu menjawab, ‘aku tidak akan meminta yang lain kepada- 

Mu. Maka diapun memberikan janji kepada Rabbnya. Lalu Allah memalingkan 
wajahya dari neraka. Ketika dia menghadap dan melihat surga, diapun diam 
tertegun, kemudian dia berkata, Wahai Rabbku, majukanlah aku ke pintu 
surga,” Allah berfirman, ‘Bukankah engkau telah memberikan janjimu tidak 
akan meminta kepada-Ku selain apa yang Aku berikan kepadamu. Celaka 
engkau, hai anak cucu Adam, ternyata engkau tidak menepati janji.” Orang 
itu berkata, Wahai Rabbku... Dia memohon terus kepada Allah, sampai Allah 
berfirman kepadanya, "Mungkin sekali jika Aku memberimu apa yang engkau 
pinta, engkau akan meminta yang lain lagi. Dan dia memberikan janji-janji lagi 
kepada Rabbnya. Kemudian Allah mendekatkannya ke pintu surga. Setelah 
dia berdiri di ambang pintu surga, ternyata pintu surga terbuka lebar baginya, 
hingga dia dapat dengan jelas melihat keindahan dan kesenangan yang ada 
di dalamnya. Diapun diam tertegun dalam beberapa saat. Kemudian berujar, 
“Wahai Rabbku, masukkanlah aku ke dalam surga. Allah Ta'ala berfirman, 
“Bukankah engkau telah memberikan janji-janji, bahwa tidak akan meminta 
selain apa yang telah Aku berikan? Orang itu berkata, “Wahai Rabbku, 
aku tidaklah menjadi makhluk-Mu yang paling malang. Dia terus menerus 
memohon kepada Allah, hingga Allah Ta'ala tertawa karenanya. Ketika Allah 
Ta'ala tertawa (ridha) itulah, Dia berfirman, “Masuklah engkau ke surga" 
setelah orang itu masuk ke surga, Allah berfirman kepadanya, “Inginkanlah 
sesuatu" Orang itu meminta kepada Rabbnya dan mengharapkan, sampai 
Allah mengingatkannya dari ini dan itu. Ketika telah habis keinginannya, Allah 
Ta'ala berfirman, “Itu semua untukmu, begitu pula yang semisalnya.” Atha’ bin 
Yazid berkata, “Abu Said al-Khudri ada bersama Abu Hurairah, tetapi sedikitpun 
ia tidak membantah hadits ini, hingga tatkala Abu Hurairah menceritakan 
bahwa Allah Ta'ala berfirman kepada orang tersebut, '...dan semisalnya,' Abu 
Sa'id berkata, “Sepuluh kali semisalnya.” Namun Abu Hurairah berkata, Aku 
tidak hafal kecuali sabda beliau, “Itu untukmu, begitu pula semisalnya.' Abu 
Sa'id berkata, Aku bersaksi bahwa aku hafal dari Rasulullah # bersabda, ‘Itu 
untukmu, begitu pula sepuluh kali semisalnya.” Kata Abu Hurairah, “Orang itu 
adalah ahli surga terakhir yang masuk surga.” (Muslim I: 112-114) 


59 | BAB: Orang yang Bertauhid Keluar dari Neraka 


۷- عَنْ أبي سَعِيد قَالَ: ui Ban JG‏ فلا HL ala‏ 
لا يَمُونُونَ فيهًا ولا ییون tag WANA papi‏ و قال بِحَطَايَاهُمْ 
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86. Bersumber dari Abu Hurairah &, ia menceritakan bahwa orang-orang 
bertanya kepada Rasulullah ريه‎ “Ya Rasulullah, apakah kami bisa melihat 
Rabb kami nanti pada hari kiamat? “ Rasulullah £ menjawab, “Apakah 
membahayakah kalian dalam melihat bulan purnama?” Mereka menjawab, 
“Tidak, ya Rasulullah.” Rasulullah # bersabda, “Apakah membahayakan 
kalian (seperti saling berebut dan sebagainya) dalam melihat matahari yang 
tidak tertutup awan?” Mereka menjawab, “Tidak, ya Rasulullah.” Rasulullah 
# bersabda, “Seperti itulah kalian akan melihat Allah. Allah mengumpulkan 
manusia pada hari kiamat lalu berfirman, “Barang siapa menyembah sesuatu, 
maka dia boleh mengikuti sesembahan itu. Maka orang yang menyembah 
matahari, mengikuti matahari, orang yang menyembah bulan, mengikuti 
bulan, orang yang menyembah berhala, mengikuti berhala. Tinggallah ummat 
ini, termasuk orang-orang munafik. Kemudian Allah datang kepada mereka 
dalam bentuk selain bentuk-Nya yang mereka kenal, lalu berfirman, Akulah 
Rabb kalian.” Mereka menyahut, “Kami berlindung kepada Allah darimu. Ini 
adalah tempat kami, sampai Rabb kami datang kepada kami. Apabila datang 
Rabb kami, tentu kami mengenal-Nya. Kemudian datanglah Allah Ta'ala 
dalam bentuk-Nya yang telah mereka kenal. Allah berfirman, “Akulah Rabb 
kalian” Merekapun berkata, “Engkau Rabb kami.” Mereka mengikutinya. Dan 
Allah membentangkan jembatan di atas Neraka Jahannam. Aku (Rasulullah 
3£) yang mula pertama melintas. Pada saat itulah yang berbicara hanyalah 
para utusan. Doa para utusan kala itu adalah, Ya Allah, selamatkanlah, 
selamatkanlah. Di dalam Neraka Jahannam terdapat besi berkait?” seperti 
Sa'dan (nama tumbuhan yang berduri besar di setiap sisinya). Pernahkah 
kalian melihat Sa'dan?” Orang-orang menjawab, “Ya, ya Rasulullah.” 
Rasulullah # melanjutkan, “Besi berkait itu seperti duri Sa'dan, tetapi hanya 
Allah yang tahu seberapa besarnya. Besi berkait itu merenggut manusia 
dengan amal-amal mereka. Di antara mereka ada orang orang yang beriman, 
maka tetaplah amalnya. Dan di antara mereka ada yang bisa melintas hingga 
selamat. Setelah selesai Allah memberikan keputusan di antara para hamba 
dengan rahmat-Nya, Dia berkehendak mengeluarkan siapa saja yang Dia 
kehendaki dari ahli neraka, maka Dia memerintahkan kepada para malaikat 
untuk mengeluarkan dari neraka orang-orang yang dulu tidak menyekutukan 
sesuatupun dengan Allah. Itulah orang-orang yang dikehendaki Allah untuk 
mendapatkan rahmat-Nya, yang mengucapkan, ‘LAA ILAAHA ILLALLAAH.' 
Para malaikat mengenali mereka di neraka, karena adanya bekas sujud. 
Api neraka memakan tubuh anak cucu Adam, kecuali bekas sujud. Mereka 
dikeluarkan dari neraka, karena adanya bekas sujud. Mereka dikeluarkan dari 
neraka dalam keadaan hangus. Lalu mereka disiram dengan air kehidupan, 
maka menjadi tumbuhlah mereka karenanya, sebagaimana biji-bijian 
tumbuh dalam kandungan banjir (lumpur). Kemudian selesailah Allah Ta'ala 
memberikan keputusan di antara para hamba. Tinggal lagi seorang laki-laki 
yang menghadapkan wajahnya ke neraka. Dia adalah ahli surga terakhir yang 
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ابْنَ دم ألم aw‏ ني آن e‏ ع غَيْرَهَا قال بَلَى یا رب هذه لا شالت ع aga‏ وربه 
ا صَبْرَ le‏ يديه منْها era SP‏ وات Jai‏ 
gea‏ 7 ول رت د هقی GANG‏ آم ما a pai‏ منك أيزضيك أن adi‏ 
Mana Na KE‏ مَسْعُود 
قال آلا gi‏ مم أضحك الوم IE‏ قال LISA‏ شحك 5 Sa Ape‏ 
NG‏ مم تحك يا سول الله IG‏ من ضحخك D‏ الْعَالَمِينَ حينَ Jl‏ ری 
aa UE,‏ ا ee‏ اال ME‏ ا ع 
مني وَأنتَ رَبٌ العالمین فیقول إني KAN‏ زئ منك NG‏ عَلَى ما ما Gi‏ 
Bersumberdari Anasbin Ibnu Masud bahwa Rasulullah #5 bersabda,‏ .88 
“Orang yang terakhir masuk surga adalah orang laki-laki. Dia berjalan sekali‏ 
dan pada kali yang lain jatuh tertelungkup, pada hari berikutnya, api neraka‏ 
menamparnya. Ketika dia telah bisa melewati neraka, dia berbalik ke sana‏ 
sembari berkata, ‘Maha Suci Dzat yang telah menyelamatkanku darimu.‏ 
Allah benar-benar telah memberiku sesuatu yang belum pernah Dia berikan‏ 
kepada seorangpun di antara orang dahulu dan orang-orang yang terakhir.‏ 
Lalu sebatang pohon dinaikkan kepadanya. Kemudian orang itu berkata,‏ 
Wahai Rabbku, dekatkanlah aku ke pohon ini supaya aku bisa berteduh‏ 
diketeduhannya dan meminum airnya. Kemudian Allah Azza wa Jalla‏ 
berfirman, “Wahai anak Adam, besar kemungkinan jika Aku mengabulkan‏ 
permintaanmu, engkau akan meminta yang lain lagi kepada-Ku.' Orang itu‏ 
menjawab, “Tidak, wahai Rabbku! Dia berjanji kepada Allah, tidak akan‏ 
meminta yang lain kepada-Nya. Allah menerimanya, karena Dia Maha‏ 
Mengetahui apa yang tak tertahankan baginya. Maka Allah mendekatkannya‏ 
padapohontersebut, lalu dia berteduh di bawah keteduhannya dan meminum‏ 
airnya. Kemudian diperlihatkan pohon lain yang lebih bagus dari pada yang‏ 
pertama. Kemudian orang itu berkata, “Wahai Rabbku, (tolong) dekatkanlah‏ 
aku ke pohon ini agar aku dapat meminum airnya dan berteduh di bawah‏ 
keteduhannya. Aku tidak akan meminta yang lain lagi kepada-Mu.' Kemudian‏ 
Allah berfirman, Wahai anak cucu Adam, bukankah engkau telah berjanji‏ 
kepada-Ku, tidak bakal meminta yang lain kepada-Ku?” Dia memberikan‏ 
janji kepada-Nya bahwa dia tidak akan meminta yang lain kepada-Nya.‏ 
Kemudian Allah berfirman, ‘Besar kemungkinan jika Aku mendekatkanmu‏ 
pada pohon itu, engkau akan meminta yang lain lagi kepada-Ku.' Orang itu‏ 
kembali berjanji kepada-Nya bahwa tidak akan meminta yang lain kepada-‏ 
Nya. Allah Ta'ala menerimanya, karena Dia Maha Mengetahui apa yang‏ 


tak tertahankan baginya. Allah mendekatkannya pada pohon itu. Supaya 
ia dapat berteduh di keteduhannya dan dapat meminum airnya. Kemudian 


A 
536 شاء‎ 
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La 


EE ر صا‎ AA he sa BA ی إا الوا شناد‎ ۱ SU) egu 
id تبات‎ ó فيو‎ kaé لیوا‎ JAN i نم قیل‎ PAR 
. کات بالبادية‎ BEM ISA ال بل من‎ JAN خمیل‎ 


87. Bersumber dari Abu Sa'id al-Khudri 4, ia berkata bahwa Rasulullah & 
bersabda, “Adapun ahli neraka yang memang sepantasnya menjadi penghuni 
tetap neraka, maka mereka tidak mati dan tidak (pula) hidup di dalam neraka 
itu. Tetapi ada orang-orang di antara kalian yang dijebloskan ke jurang neraka 
karena dosa-dosa mereka (atau kesalahan-kesalahan mereka),maka mereka 
benar-benar dimatikan, sampai ketika mereka telah menjadi arang, syafa'atpun 
diberikan. Mereka didatangkan berkelompok-kelompok,!! lalu mereka ber- 
pencar di sungai-sungai surga. Kemudian dikatakan, “Wahai ahli surga, 
siramilah mereka!’ merekapun tumbuh bagaikan tetumbuhan yang tumbuh 
pada kandungan banjir.” Seorang yang mendengar berkomentar, “Seakan-akan 
Rasulullah pernah berada di gurun.” (Muslim 1: 118) 


ANA‏ عَنْ ان شود أن رو ال ال و 

نهر ی kN‏ مه JON‏ مره NG‏ ما AG‏ ات Na‏ قال IG‏ 
ی نی ut‏ تم یاه نف ویر تن 
اه تخل له و شرب من مائها 
يمول JA GE‏ ا ان آم عي Saad‏ را ول لا یا رب 
نس را وريه saning‏ ابو ات 
با یشرب من مانها ‏ ع يغ هکره حي GA‏ من الأولى ولآ وب 
ی من که نوت ل E‏ را ول انآ 
ANG ii‏ َير Id,‏ ن انك منها تشألني عير رما فیعاهده 
ن لا سا pan us‏ له ری ما لا صبر uia JAR Ga ae‏ شا 
وَيَشْرَبُ من o Gu‏ 
Í na‏ من ol‏ لِأَسْتَظلٌ Uta SA‏ لك u‏ فول 


sre 


1. Beberapa kelompok yang terpisah. 
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في قلبه من لیر ما یر OAS Tai‏ بفتاء الْجَنّة وَيَجْعَا Saran JA‏ 


Pa 


s, Ag Da D ۳ á رز‎ né ə a, : 0 
خرافه ثم شال ختی‎ DAS JII عَلَيْهِمْ المَاء حَتّى ینوا تبات الشئء في‎ 
مَعَهَا‎ BE a Ei له‎ Jasa 
89. Dari Abu Zubair, bahwa ia mendengar Jabir bin Abdullah ditanya 
perihal kedatangan akhirat. Jabir menjelaskan, “Kita akan datang pada hari 
kiamat dari ini dan نصا‎ Lihat! Yaitu kedatangan itu di atas manusia (bertumpuk). 
Kemudian dipanggillah ummat-ummat dengan berhalanya dan apa saja yang 
dahulu disembah, secara berurutan, Sesudah itu, Rabb kita mendatangi kita, 
lalu berfirman, “Siapakah yang kalian tunggu?” Lalu mereka (ummat ini) 
menjawab, ‘Kami sedang menunggu Rabb kami.” Kemudian Allah berfirman, 
Akulah Rabb kalian.” Mereka berkata, “Sampai kami bisa melihat-Mu.' Lalu 
tampaklah bagi mereka. Allah tertawa. Kemudian Dia membawa mereka dan 
mereka mengikuti-Nya. Setiap orang di antara mereka, baik munafik maupun 
mukmin, diberi nur. Kemudian mereka mengikutinya. Dan di atas nereka 
Jahannam terdapat besi-besi berkait dan berduri yang siap merenggut siapa 
saja yang dikehendaki Allah Ta'ala. Kemudian nur orang munafik padam, 
sedangkan orang-orang mukmin tidak. Selamatlah rombongan pertama yang 
wajah mereka bagaikan bulan purnama, kira-kira tujuh puluh ribu orang. 
Kemudian orang-orang berikutnya seperti terangnya bintang-bintang di langit. 
Demikian seterusnya. Kemudian syafa'at diizinkan. Merekapun memintakan 
syafa'at, hingga keluar dari neraka orang-orang yang pernah mengucapkan 
TAA ILAAHA ILLALLAAH', dan di hatinya terdapat kebajikan meskipun 
sekedar seberat gandum. Mereka ditempatkan di halaman surga, sedangkan 
ahli surga memerciki mereka dengan air, sampai mereka tumbuh bagaikan 
tumbuhnya suatu (tumbuhan) di dalam banjir. Dan kemudian hilanglah 
hangusnya.8' Kemudian dia (orang terakhir) meminta, sampai diberikan 
kepadanya dunia dan sepuluh kali lipatnya.” (Muslim I: 122). 


ر كي AIG el en‏ عع" e‏ 1 
۰ - عن يريد الفقيرُ قال: كنت قد شعفني رأي من ري الخوارج BA‏ 
CETE 9 TH Tag 8‏ 8 ی ra ۳ aa sa‏ 
فى las‏ ذوي عدد نريد آن خخ ثم نخر ج علی الناس قال bagas‏ على LA‏ 


SP حالش إلى سارية عَنْ رَسُول الله د قال‎ II II ابر ين عبد‎ IN 


1. Perkataannya dari ini dan ini, dan seterusnya, yang menjelaskan hadits ini berkata, “Di dalamnya 
ada perubahan, yang benar adalah didatangkan pada hari kiamat nanti di atas tempat-tempat 
yang dimuliakan di atas manusia. Al-Kaum, menurut pendapat Ibnu Atsir adalah tempat-tempat 
yang dimuliakan, mufradnya adalah kaumatun, mereka berkata, “Seolah-olah perawi hadits 
ini menzalimi huruf tersebut, dengan ini dan ini, lalu ia menafsirkannya dengan, “Lihat,”, 
lalu dihimpun semua nukilan tersebut, lalu kami menganggapnya semua adalah berasal dari 
hadits. 

2. Maksudnya hilang bekas apinya. 
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diperlihatkan pohon lain di ambang pintu surga yang lebih bagus dari pohon 
sebelumnya. Orang itupun berkata, “Wahai Rabbku, (tolong) dekatkanlah 
aku ke pohon ini agar aku dapat meminum airnya dan berteduh di bawah 
keteduhannya. Aku tidak akan meminta yang lain lagi kepada-Mu.' Kemudian 
Allah berfirman, Wahai anak cucu Adam, bukankah engkau telah berjanji 
kepada-Ku, tidak bakal meminta yang lain kepada-Ku?’ Orang itu menjawab, 
“Benar, wahai Rabbku! Aku tidak akan meminta yang lain lagi kepada-Mu.' 
Lagi-lagi Rabb Ta'ala menerimanya, karena Dia Maha mengetahui apa yang 
tak tertahankan baginya. Ketika Allah mendekatkannya pada pohon itu, 
ia mendengar suara-suara ahli surga, maka berkatalah ia, "Wahai Rabbku, 
masukkanlah aku ke dalam surga!” Kemudian Allah berfirman, Wahai anak 
cucu Adam, apa yang bisa menghentikan permintaan kepada-Ku?!" Puaskah 
engkau jika aku berikan kepadamu dunia dan semisalnya bersamanya?’ Orang 
itu berkata, “Ya Rabbi, apakah Engkau memperolok-olokku? Sedangkan 
Engkau adalah Rabb seru sekalian alam?” Kemudian Ibnu Mas'ud $ tertawa, 
lalu ia bertanya, “Tidakkah kalian bertanya kapadaku kenapa aku tertawa?” 
Kemudian orang-orang menjawab, “Kenapa engkau tertawa?” Ibnu Mas'ud 
menjawab, “Demikianlah Rasulullah 4 tertawa ketika para shahabat berkata, 
‘Mengapa tertawa ya Rasulullah?’ Beliau # menjawab, ‘Karena Rabb alam 
semesta tertawa ketika orang itu bertanya, “Apakah Engkau memperolok- 
olokku, sedangkan Engkau adalah Rabb sekalian alam” Kemudian Allah 
berfirman, Aku tidak memperolok-olokmu, tetapi Aku berkuasa atas apa 
saja yang Aku kehendaki.” (Muslim 1: 119-120) 


8- عن ابو یره سمع جابر بْنَ عبد الله JUS‏ عَنْ الوُرُودِ فقال 
0 و جو لزن ی ANAN ahi Aa LA‏ مقا 
نجیء نحن AP‏ القيّامّة عَنْ كذا وکذا GEN‏ أي ذلك فوق الناس قال فتدعی 
AA ag‏ 7 یی« Tan IN”‏ وی ۲۳ ,5 ۳ ور wW.‏ مر رو بير 

Up BU SI‏ كانت تَعْيْدُ الأول JING‏ 5 يأتيتا G3‏ بَعْدَ ذلك فیقول من 
ل د مهم مر لوكو لعن عرف ال ری اه E L an‏ رم 
تنظرون فیقولون plas‏ رَبنا فیقول آنا SS‏ فیقولون حتى ننظر إليّك فيتجلى 


02 
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A BAG A 4 pa a‏ ۾ رت a‏ لقره 2 M EN‏ ۵ ی 7$ of‏ و9 
هم يَضْحَك قال فیطل بهم ویتبعونه ویغطی کل انسان منهم منافق او مزمن 
gi 3‏ دع NG‏ مرس 5 ل كار مس E nn A‏ 2 عردم فا 


4 
gx‏ سرت ر 


7 و ا - at s0 7 soat‏ “ورد وق ل وح امار د و 
نور المنافقين ينجو المُوّمنون فتنجو أوّل زمرة am geng‏ كالقمّر ليل البدر 
چ 9 g~ ba s‏ رش 7 ت 2 ار وان 9 
سَبْعُونَ ألما لا يُحَاسَبُونَ ثم الذينَ a‏ کاضو! نجم في السَمَاء تم كذلك 


T ردو‎ ara e eaea ل‎ a 
من الثار مَنْ قال لا إِلهَ إلا الله و كان‎ A تحل الشَّفَاعَةَ وَيَشْمَعُونَ‎ 6 


1. Maksudnya adalah apakah yang engkau minta pada diriku? 
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mandi di sana. Mereka keluar sudah seperti kertas!!! (tidak lagi hitam). Kami 
kembali dan berkata di antara kami, “Celaka kalian! Apakah kalian punya 
dugaan orang tua itu (Jabir bin Abdullah) berdusta atas nama Rasulullah 
25?” Kami kembali. Demi Allah, sama sekali tidak. Tidak ada di antara kami 
yang keluar, kecuali sesorang, yaitu Abu Nu'aim'2.” ( Muslim 1: 123 ). 


۹= عن أنّس : بن مالك T Si‏ الله له jó‏ يرح من لثار ragi‏ 
Be‏ الله Hasi Ladi‏ د Kau BAL, Ai‏ 
فیها Aom‏ الله منْهًا 

91. Bersumber dari Anas bin Malik ts bahwa Rasulullah # bersabda, 
“Akan keluar dari jurang neraka empat orang. Kemudian mereka dihadapkan 
kepada Allah Ta'ala, lalu seorang di antara mereka menoleh kepada Allah 
lalu berujar, “Ya Rabbi, karena Engkau telah mengeluarkan kami dari neraka, 


maka (tolong) janganlah Engkau mengembalikan kami kesana. Kemudian 
Allah menyelamatkannya darinya.” ( Muslim 1: 123 (۰ 


60 | BAB: Syafa'at 


JETTE wg شول الله‎ saia نن أب‎ SI 
وو‎ Jag تالآ اقاس بم اه‎ Lp AN ank SING 
م قمع طن ا زنب ور واس کل‎ 

الداعي ودش الود سس ل اشامن العم osi;‏ ما ما 
رن وما لا بختملون يمول Jui BAN A jaki‏ 
رو ما قذ بلقم لا نوت من بقع آکم ای ربكم معو ب A jak)‏ 
A‏ ا آم فاون ذم ولون ا٣ AA‏ لك الله بيده وخ 
a‏ مر SS‏ َسَحَدُوا لك شفع ا لتا إلى با ری إلى 
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1. Maksudnya adalah lembaran-lembaran kertas. 
2. la adalah af-Fadhal bin Dakin,gurunya guru Imam Muslim dalam hadits ini. 


قد 3 LB A‏ له یا صاحب رَسُول الله ما هذا الذي yasa‏ 
Da‏ من Ja‏ انار فد رین > و کلما آرائوا أن Ba‏ 
نها ka‏ نها ) ih sai‏ تون ال الآ Pena‏ 
Ji‏ سمفت بعقام مد عليه الشلام يغبي الذي یله اله یه SB‏ 3 


کو رو ون 


اه ú‏ م محمد و ف الم الذي یر ال به من HPA‏ وضع 
لضراط ومر الاس عليه قال Suk‏ آن لا آکون kii‏ دا قال 2 ا 


ن وما رون من ارف آن DRA NS‏ معا 
ó diá JG ga‏ هرا من aa) Agt‏ یلو فيه OA‏ كا 
الْقَرَاطِيسٌ فرعتا لتا و تون لیخ ذب علی Jen‏ ال SE‏ 
فلا واه ما LA‏ قال و e‏ 


90. Bersumber dari Yazid al-Faqir, ia menceritakan, “Semula aku 
dikuasai oleh salah satu pendapat golongan Khawarij kemudian kami pergi 
dalam rombongan beberapa untuk menunaikan ibadah haji. Kemudian kami 
keluar pada khalayak. Kami lewat Madinah, ternyata kami menjumpai Jabir 
bin Abdullah sedang duduk menceritakan hadits dari Rasulullah #4 kepada 
sekelompok orang. Dia (Jabir) sedang menuturkan tentang penghuni neraka. 
Aku bertanya, “ Wahai shahabat Rasulullah, apa yang kalian ceritakan ini? 
Bukankah Allah telah berfirman. INNAKA MAN TUDKHILIN NAARA 
FAGAD AHZAITAH (Sesungguhnya barang siapa yang Engkau masukan 
ke dalam neraka, maka sungguh telah Engkau hinakan dia. (OS. al-Imran: 
192 )) dan, “KULLAMAA ARAADUU AN YAKHRUJUU MINHAA, U'IIDUU 
FIIHAA (Setiap kali mereka hendak keluar darinya (neraka), mereka 
dikembalikan lagi kedalamnya. (OS. as-Sajdah: 20 )). Lalu apa yang kalian 
katakan? Aku jawab, Ya.’ Jabir berkata, ‘Itu adalah tempat Muhammad & 
yang terpuji, yang karenanya, Allah akan mengeluarkan siapa saja yang dia 
kehendaki.’ Kemudian Jabir melukiskan peletakan jembatan (di atas neraka) 
dan lewatnya manusia di atasnya. Aku khawatir, bahwa aku tidak hafal 
seluruhnya. Hanya saja, dia (Jabir) telah berkata! bahwa sekelompok orang 
keluar dari neraka, sesudah mereka berada di sana. Mereka keluar bagaikan 
kayu hitam. 2! Kemudian mereka masuk ke dalam salah satu sungai surga dan 


1. Aslinya adalah, “Akan tetapi Allah telah berfirman...” Koreksian ini berasa! dari hadits Muslim. 

2. Jamg’ dari simsim, ia adalah biji yang daripadanya akan keluar buah, Ibnu Atsir berkata, 
“Maknanya, Wallahu Altah'lam, bahwasanya samasim jama dari simsim, mereka kemudian 
menjemur biji itu kembali di bawah terik matahari untuk diambil dalam keadaan berwarna 
kehitaman, seolah-olah telah terbakar. Maka orang-orang lantas mengibaratkannya seperti itu.’ 
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ANAS gi A kae من‎ ga من اباب‎ ali Sa متك من لا‎ 


فيمًا سوّى a D5‏ ار موس وت با Pa‏ 
مَصَارِيع hg ii‏ أز a‏ 


92, Bersumber dari Abu Hurairah +, ia menceritakan “Pada suatu hari 
Rasulullah # dibawakan daging. Kepada beliau diserahkan daging paha 
yang memang beliau sukai. Lalu beliau menggigitnya sekali, lalu bersabda,' 
Aku adalah pemimpin manusia pada hari kiamat. Tahukah kalian apa sebab 
demikian? Pada hari kiamat Allah akan mengumpulkan manusia yang 
terdahulu maupun yang kemudian di suatu tempat. Kemudian ada penyeru 
yang memperdengarkan kepada mereka dan penglihatan yang mengawasi 
mereka. Matahari begitu dekat, sehingga sampailah manusia pada puncak 
dan kepayahan yang tidak kuasa mereka tanggungkan dan mereka pikul. 
Sebagian di antara manusia berkata kepada sebagian yang lain, “Tidakkah 
kalian tahu yang sedang kalian alami? tidakkah kalian tahu kepayahan yang 
telah menimpa kalian? Tidakkah kalian mempunyai pandangan siapa yang 
dapat memintakan syafa'at kepada Rabb kalian? Kemudian sebagian orang 
berkata kepada sebagian yang lain, (Kalau begitu) datanglah kepada Adam! 
Mereka datang kepada Adam dan berkata, Wahai Adam, engkau adalah bapak 
manusia. Allah telah menciptakanmu dengan tangan-Nya dan meniupkan Roh- 
Nya kedalam dirimu. Dia juga memerintahkan para malaikat untuk bersujud 
kepadamu. Oleh karena itu, (tolong) mintakanlah syafa'at untuk kami kepada 
Rabbmu. Tidakkah engkau melihat apa yang sedang kami alami? Tidakkah 
engkau memperhatikan kepayahan yang menimpa kami? Kemudian Adam 
berkata, Sungguh pada hari ini Rabb sedang marah, dengan kemarahan yang 
belum terjadi sebelumnya. Dia pernah melarangku mendekati sebatang pohon, 
tetapi aku mendurhakainya. Diriku, diriku! Pergilah kepada selainku! Pergilah 
kepada Nuh!” Kemudian mereka datang kepada Nuh 484, lalu berkata, Wahai 
Nuh, engkau adalah Rasul pertama di atas bumi dan Allah menyebutmu 
sebagai hamba yang pandai bersyukur, (tolong) mintakan kami syafa'at 
kepada Rabbmu. Tidakkah engkau melihat apa yang sedang kami alami? 
Tidakkah engkau melihat kepayahan yang menimpa kami?’ Kepada mereka, 
Nuh berujar, Seungguhnya pada hari, Rabbmu marah besar, kemarahan yang 
belum pernah terjadi sebelumnya dan tidak bakal terjadi sesudahnya. Dahulu, 
aku berdo'a dengan do'a yang mencelakakan kaumku. Diriku, diriku. Pergilah 
ke Ibrahim & Kemudian mereka datang kepada Ibrahim. Lalu mereka berkata, 
“Engkau Nabi dan kekasih Allah di antara penduduk kami. Mintakanlah kami 
syafa'at kepada Rabbmu. Tidakkah engkau melihat apa yang sedang kami 
alami? Tidakkah engkau melihat kepayahan yang menimpa kami? Kepada 
mereka, Ibrahim berkata, “Sesungguhnya pada hari ini, Rabb kita marah 
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تفسي SI INSAN api ANAN‏ لوخا ولو یا وخ en‏ او 
GENG ME a‏ نك لا ری ما JAS‏ 
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ag- oz و‎ 
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61 (BAB: Pernyataan Nabi %, “Aku Adalah Pemberi Syafa'at 
ertama di Surga dan Akulah Nabi yang Paling Banyak 
Pengikutnya 


au zf PA BN = 
kabak تفع‎ NU من انس نی مالك قال اي‎ ay 
a ما و من مه إلا‎ Es AA من الا ما او و من‎ 
93. Bersumber dari Ansas bin Malik ato, (bahwa) Rasulullah 2 Cena 
“Aku adalah pemberi syafa'at di surga. Tak ada seorang pun di antara para 
nabi yang mendapat kepercayaan seperti diriku. Dan sesungguhnya di 


antara para Nabi, ada seorang nabi yang hanya di percaya (dibenarkan) 
oleh seorang saja di antara ummatnya.” ( Muslim I: 130 ) 


62 | BAB: Rasulullah # Minta Dibukakan Pintu Surga 


4 - عَنْ اتس بن مالك Bad 5 JB IE‏ آتي باب ال 2 
a a‏ لیخ DAN IS‏ من آنت اقول AA‏ يفول بك أمز 
AS‏ لأحد مَبْلَكَ . 


94. Bersumber dari Anas bin Malik &, ia berkata bahwa Rasulullah & 
bersabda, “Pada hari kiamat (kelak) akau akan datang ke surga, lalu aku 
minta di bukakan pintu. Kemudian penjaga bertanya, “Siapakah engkau? Aku 
jawab, ‘Muhammad.’ Kemudian penjaga pintu itu menjawab, “Karenamulah 
aku diperintahkan agar tidak membukakan pintu untuk seorang pun 
sebelummu.” (Muslim 1: 130). 


63 Ja Masing-masing Nabi Memiliki Do'a Mustajab 


x مد‎ 3133 PU T maa — ٩ 
ii أ وني فا ایی باق‎ a ji ss gi JS Jas 


Aw ۱‏ ر و 


إن َاء لمن مات من BAN pl‏ بال يا . 


95. Bersumber dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah #5 bersabda. 
“Setiap nabi pasti mempunyai doa yang mustajab. Setiap kali nabi segera 
menggunakan doanya itu. Tetapi aku menyimpan doaku untuk memberi . 
syafa'at kepada ummatku nanti pada hari kiamat. Insya'allah, doaku itu 
akan mencapai siapa saja yang di antara ummatku yang meninggalkan dunia 
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besar, kemarahan yang belum pernah terjadi sebelumnya dan tidak bakal 
terjadi sesudahnya. Dan siapa menyebutkan kebohongan-kebohongannya, 
diriku, diriku. Pergilah kepada selainku! Cobalah pergi ke Musa!’ Kemudian 
mereka datang kepada Musa “alaihissalam, lalu mereka berkata, “Hai Musa, 
engkau adalah utusan Allah. Allah telah mengutamakan dengan risalah-Nya 
dan kalam-Nya, melebihi manusia yang lain. (Tolonglah ) mintakanlah syafa'at 
kepada Rabbmu untuk kami! Tidakkah engkau lihat yang sedang kami alami? 
Tidakkah engkau perhatikan apa yang telah kami derita? Kemudian Musa 
berkata kepada mereka, “Sesungguhnya pada hari ini, Rabb kita marah 
besar, dengan kemarahan yang belum pernah terjadi sebelumnya dan tidak 
bakal terjadi sesudahnya. Dahulu, aku pernah membunuh orang, padahal 
aku tidak di perintah membunuhnya. Diriku, diriku! pergilah kalian kepada 
Isa'alaihissalam Kemudian mereka datang kepada Nabi Isa alaihissalam, 
lalu berujar, Wahai Isa, engkau adalah utusan Allah. Engkau telah berbicara 
kepada manusia selagi engkau masih berada dalam buaian. Engkau adalah 
kalimat-Nya yang dia sampaikan kepada Maryam, dan roh darinya. Karena itu, 
(tolong) mintakanlah syafa'at kepada Rabbmu untuk kami! Tidakkah engkau 
melihat apa yang sedang kami alami? Tidakkah engkau memperhatikan 
penderitaan yang telah menimpa kami? Kepada mereka, Isa alaihissalam 
menjawab, “Sesungguhnya pada hari ini, Rabb kita marah besar, kemarahan 
yang belum pernah terjadi sebelumnya dan tidak akan terjadi sesudahnya. 
la tidak menyebutkan kesalahannya. Diriku, diriku! Cobalah kalian pergi 
kepada selainku! Pergilah kalian kepada Muhammad %! Kemudian mereka 
datang kepadaku, lalu berkata, “Hai Muhammad, engkau adalah Rasul 
Allah dan penutup para Nabi. Allah telah mengampunimu, baik dosa yang 
dahulu maupun dosa yang kemudian. (Tolong) mintakanlah syafa'at kepada 
Rabbmu untuk kami! Tidakkah engkau melihat apa yang sedang kami alami? 
Tidakkah engkau memperhatikan penderitaan yang telah mendera kami? 
Kemudian aku (Muhammad #5) berangkat, sesampai di bawah Arasy, aku 
menjatuhkan diri bersujud kepada Rabbku. Kemudian Allah membukakan 
untukku dan memberiku ilham, berupa puji-pujian bagi-Nya dan sanjungan 
kepada-Nya, sesuatu yang tidak pernah dibukakan kepada seorang pun 
sebelumku. Kemudian di serukan, ‘Hai Muhammad, angkatlah kepalamu! 
Mintalah, engkau pasti diberi. Berikanlah syafa'at, tentu syafa'at mu diterima! 
Kemudian kuangkat kepalaku, lalu aku berkata, “Ya Rabbi, umatku ! Kemudian 
diserukan, wahai Muhammad, masukanlah ke surga dari kalangan umatmu, 
orang-orang yang tidak harus di hisap, melalui pintu sebelah kanan di antara 
pintu-pintu surga. Mereka juga bisa masuk bersama orang-orang (ahli surga 
yang tidak termasuk golongan tersebut) dari pintu-pintu yang lain. ‘Demi Dzat 
yang jiwa Muhammad # dalam genggaman-Nya, sesungguhnya jarak antara 
dua sisi pintu surga itu sama dengan jarak antara Mekkah dan Hajar (sebuah 
kota Bahrain), atau sama dengan jarak antara Mekkah dan Bushra (dekat 
Damaskus).” (Muslim I: 127-129). 
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2- o 
مر‎ ۳ 


هل لك في حصن حصین aig‏ قال a‏ كاد لدَوْس في الجَاهايّة فابی ذلك 


تي َي لي JAWA AS‏ ما ابر GA‏ إلى الْمَدِيئة اجر یه JAAN‏ 
ao‏ ده رق و و DAN‏ و وا EE E‏ 
بْنُ عَهْرِو ANA‏ مَعَهُ Jeng‏ من قوْمِه KARNA‏ فمرض فرع فأخذ pala‏ 


a خی‎ aa عا عافن ب "وق نا‎ GENG 

له فقطعٌ بها بَرَاحمَهُ فشخبت یداه ختی مَاتَ فراه الطفیل بْنُ عَمْرو في saka‏ فرَآهُ 
د مسقم 2 .2 0 FEF‏ رم مه Be Lan‏ 5-9 ۳ و اا ی رن wi‏ 
وهيئته حسنه وراه مغطيًا يديه فقال له ما صنحَ بك رَبك فقال غفرٌ لي بهجرتي 


- ۳ ۳ ۳ ARA 8, Dana ۳ 2> ang ۳ 
Sada منك‎ ad قیل لي‎ Is NANA NG ی تیه لا ال ما بي‎ 
7 Í 00 (NAME 1 [WA ۳ 25 

١ Senang ۱ E از ال رد ل الله‎ iJ ل‎ : | s 


97. Bersumber dari Jabir نت‎ bahwa ath-Thufail bin Amr ad-Dausi datang 
kepada Nabi رك‎ lalu berkata, “Ya, Rasulullah, apakah engkau mau berada dalam 
benteng kokoh lagi kuat? Benteng itu milik keluarga ad-Daus pada era jahiliyah. 
Kemudian Nabi # menolak tawaran itu, demi apa yang disimpan Allah pada 
kaum Anshar. Ketika Nabi 2 hijrah ke Madinah, ath-Thufail pun hijrah ke 
sana disertai seseorang dari kaumnya. Ternyata mereka tidak kerasan tinggal 
di Madinah. Orang yang menyertai ath-Thufail menjadi sakit. Dia tidak sabar 
dengan sakitnya.!!! Kemudian diambillah anak panah bermata lebar miliknya. 
Dengan anak panah tersebut, ia potong jari-jarinya hingga mengeluarkan 
darah dengan deras sampai mati. Di lain hari ath-Thufail bin Amr memimpikan 
orang itu. Dalam mimpinya, ath-Thufail melihat orang tersebut dalam keadaan 
baik, tetapi ia menutup kedua tangannya. Ath-Thufail bertanya, “Apa tindakan 
Rabbmu terhadapmu?” Orang itu menjawab, “Dia mengampuniku, karena 
hijrahku kepada Nabi $£” Kemudian ath-Thufail bertanya (lagi), "Mengapa aku 
melihat engkau menutupi kedua tanganmu?” Orang itu menjawab, Dikatakan 
kepadaku, “Kami tidak akan memperbaiki darimu apa yang telah engkau rusak. 
Kemudian ath-Thufail menceritakan mimpinya kepada Rasulullah # Kemudian 
Rasulullah # berdoa, Allahumma, ya Allah, berkenanlah Engkau mengampuni 
kedua tangannya!” (Muslim 1: 76). 


65 (BAB: Tentang Firman Allah, “Sampaikanlah Peringatan 
kepada Kerabat-kerabatmu yang Terdekat 


4 8 . - 
P a° ر 7 2 ل‎ A ni ٢ 9۶ gt ەر‎ e 
in عَشِيرَتكَ‎ Jail PAN هُرَيْرَةَ ال نما نرت هذه‎ AY SAN 
P N ١ A 
1. Maksudnya mereka enggan untuk tinggal di sana karena tertimpa suatu penyakit. 
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tidak menyekutukan sesuatupun dengan Allah. “ (Muslim 1: 131). 
64 | BAB: Do'a Nabi # untuk Umatnya 


IPP ANA عن عبد الله ٿن عَمْرِو بن‎ - ٩ 

OE,‏ و پر سل ا PS S‏ تم a‏ رر 

في إِبْرَاهِيمَ و رَبٌ bal‏ اضللن كثيرًا من الناس فمن تبعني فإنه مني ومن 
ل ۲۷ 


atas‏ الاب وال عبسى عليه الام A)‏ هم بادك وان تفر 
هم فك آنت an SS‏ اهم أمتي IE KS‏ 
الله عَرٌ وَجَل يا جبريل LAS‏ نی مد Ng‏ ألم سل ما KG AAS‏ 
جبريل AE‏ الشلام izal Ius‏ زشول الله E‏ با قال وَهُوَ آغلم قَقَالَ الله 


96. Bersumber dari Abdullah bin Amr bin Ash & bahwa nabi £ membaca 
firman Allah Ta'ala tentang Ibrahim'alaihissalam, “RABBI INNAHUNNA 
ADHLALLA KATSIIRAM MINNAASI, FAMAN TABI ANII FAINNAHUU MINII 
WAMAN 'ASHAANII...(Wahai, Rabbku, sesungguhnya berhala-berhala itu 
telah menyesatkan kebanyakan manusia, maka barangsiapa mengikutiku. 
maka sesungguhnya ia termasuk golonganku: dan barangsiapa durhaka 
kepadaku...... ” (Ibrahim: 36)). 


Dan pernyataan Isa'alaihissalam, “IN TU ADZDZIBHUM FA INNAHUM 
TBAADUKA WA IN TAGHFIR LAHUM FA INNAKA ANTAL AZIZUL HAKIIM 
(Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka adalah hamba- 
hamba-Mu. Dan jika Engkau mengampuni mereka, maka sesungguhnya 
Engkau adalah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana (al-Maaidah: 118)).” 


Lalu beliau قل‎ mengangkat kedua tangannya sembari berdo'a, 
“Allahumma, ya Allah ummatku, ummatku!” Dan beliaupun menangis. 
Kemudian Allah berfirman, “Ya, Jibril, pergilah kepada Muhammad, sedang- 
kan Rabbmu Maha Mengetahui. Tanyakan kepadanya, gerangan apakah 
yang membuatnya menangis!” Lalu datanglah Jibril kepada beliau 3 
Kemudian beliau memberitahu kepada Jibril perihal apa yang beliau katakan. 
Sedangkan Dia Maha Mengetahui. Kemudian Allah Ta'ala berfirman, “Wahai 
Jibril, pergilah kepada Muhammad, dan katakan kepadanya, “Sesungguhnya 
Kami akan membuatmu ridha (puas) dalam hubunganmu dengan ummatmu, 
dan Kami tidak bakal mengecewakanmu. "(Muslim I: 132) 


AV‏ — عَنْ بابر SI‏ الطمَيِلَ 5 AE‏ الدّوْسِيّ آتی اي R3‏ فقال یا رَسُول الله 
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a NAN‏ عباس أن ول الله ی قال أهْوَنُ أل الثار عَذَابًا أبُو 


1 لعي بره Å‏ ای e,‏ و رز ار و 

طالب وَهوّ منتعا پت بنعلی يغلي منهمًا دمّاغه 1 

100. Bersumber dari Ibnu Abbas œ, ia berkata bahwa Rasulullah % 

bersabda, “Penghuni neraka yang paling ringan adzabnya adalah Abu Thalib. 

Dia mengenakan sepasang sandal dari api neraka. Dengan sandal tersebut 
otaknya mendidih.” (Muslim 1: 135). 


67 | BAB: Sabda Nabi %, “Akan Masuk Surga Dari Kalangan 
Umatku Tujuh Puluh Ribu Tanpa Hisab 


۱۸ - عن حصَيْنٌ بن SEN AS‏ من قَالَ ES‏ عند سعید JE‏ 
ci‏ ۾ رَأى الک کب الذي انمض البار sS‏ 
ف حك ولکتی S3 meh era na reli‏ قال فما Os‏ 
على کف فك عبیث GA kis‏ قال وا عتمم ain‏ فلك e‏ 
oat a‏ الاشلین NIN IT‏ من عبن اؤ حم IE‏ 

ڈذ AA AA‏ ای ما سمح وکن ES‏ ابن عباس CE Tar‏ 
مرضث ji‏ الم ری gä‏ و وَمَعَهُ الط AI‏ ومع ANG JA Ha‏ 
ی یآ ی و A si‏ فقيل لي lk‏ 
وسى 3 رقم ولکن ار DS EN A)‏ ادا Aga‏ عَظيمٌ فقيل لي 
انظر إلى الأ GL A‏ سواد عَظِيمٌْ فقيل لي UN opia a Nb OK‏ 
یحو aj‏ یر حشاب ولا علاب م تقض تمه خاش اقاس 
JB Sea‏ ليم 
Gadi‏ صَحِبُوا رشول الله يه لبم م للم Ga‏ ولوا في الاشلام 
Ee 55‏ الله وکوا AS‏ حرج ili‏ رول الله م فا ما الذي 


تخوضون فيه رو JS‏ هُمْ Gal‏ لا يرود ولا يَسْتَرْقُونَ Ob NG‏ 
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مم رع و ال لاله 2 a‏ ره ی ٩‏ موم ə D‏ ۶ 
ES‏ رَسُول الله AL Lha B3‏ وخص فقال يا بني كغب بن لوي 


. أنقذوا Kail‏ من الثّار يا ني مره بن كغب أنقذوا أَنْفْسَكم من الثار یا بني 


| ه‎ D , Ma Ai 9 A 17 Sy o 9 عر‎ 0 DA 9 
اللا بو‎ D ل سا‎ aa مدو‎ nga 


2 


ياب بني هاشم a‏ أنْفُسَكُمْ من AI‏ با بي عبد Abah‏ أَنْقدُوا سکم من 
ارب Kao‏ ردي العف بن ار ی NG NI‏ 
354 رحمّا سابلا S à ig Giy‏ مر امرخ بو عَوَانَة 


عَنْ ae‏ الْمَلك بن liga JAE‏ الإشتاد وَحَدِيتُ جریر Ken‏ 


98.Bersumber dari Abu Hurairah رذ‎ ia berkata, “Tatkala turun ayat, WA 
ANDZIR ASYOORATAKAL AQRABIN (Dan sampaikanlah kepada kerabat- 
kerabatmu terdekat (asy-Syuraa; 214), maka Rasulullah # memanggil orang- 
orang Quraisy. Setelah mereka berkumpul, Rasulullah # berbicara secara umum 
dan secara khusus. Beliau bersabda, 'Hai Bani Ka'ab bin Luai, selamatkanlah 
diri kalian dari siksa neraka! Hai Bani Abdi Syams, selamatkanlah diri kalian 
dari siksa neraka! Hai Bani Abdi Manaf, selamatkanlah diri kalian dari siksa 
neraka! Hai Bani Hasyim, selamatkanlah diri kalian dari adzab neraka! Hai Bani 
Abdul Muthalib, selamatkanlah diri kalian dari adzab neraka! Wahai Fatimah, 
selamatkanlah dirimu sendiri dari adzab neraka! Sebab sesungguhnya aku tidak 
kuasa menolak sedikitpun dari adzab Allah yang diperuntukkan bagi kalian. 
Hanya saja bahwa kalian memiliki hubungan kekeluargaan yang akan aku 
sambung dengan sungguh-sungguh.” (Muslim I: 133). 


66 : BAB: Nabi # Tidak Kuasa Menolong Abu Thalib 


MUG‏ لبر La NG EN‏ ابا طالب 
TALA‏ مسب لَك قال ر ی SG‏ 
SEN‏ في Jas I‏ من الثار 
Diriwayatkan dari Abbas bin Abdul Muthalib bahwa ia berkata,‏ .99 
“Wahai Rasulullah, apakah engkau akan memberikan suatu manfaat kepada‏ 
Abu Thalib. Karena dulu ia merawatmu dan pernah marah untukmu?” Rasulullah‏ 
menjawab, Ya, dia berada di kedangkalan neraka. Seandainya tidak ada‏ عي 
aku, tentu dia berada di dasar neraka paling bawah.” (Muslim I: 135).‏ 
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jimat/ mantera, tidak minta dibuatkan jimat, tidak meramalkan hal-hal buruk, 
dan hanya kepada Rabb mereka bertawakkal.” Kemudian ‘Ukasyah bin 
Mihshan berdiri dan berkata, “Bedoalah kepada Allah semoga Dia berkenan 
menjadikanku di antara mereka.” Kemudian Rasulullah # berkata, “Engkau 
termasuk di antara mereka.” Kemudian seorang yang lain berdiri dan berujar, 
“Berdoalah kepada Allah, semoga Dia berkenan menjadikanku di antara 
mereka.” Lalu Rasulullah 4% bersabda, “Engkau telah kedahuluan “Ukasyah.” 
(Muslim I: 137-138). 


68 | BAB: Sabda Nabi 36, “Sesungguhnya Aku Benar-Benar 
ا‎ Kiranya Kalian Menjadi Separoh Penghuni Surga 


-١ ۲‏ عن E‏ مسعود قَالَ: BS‏ رَسُولٍ الله ٌ في قبّةَ نحوا 
من ارعن رجلا مال Ka Í‏ تکوئوا * Ag‏ ع أ مه ال نک تا 


أذ gi‏ أل الع قا تع ال wa el‏ 


ر عي 
مه مریم 


AN‏ وا نضف JAN‏ الْصَنّة A3‏ أن ASIN ad‏ إلا تفس مُشلمة 
رما al‏ في أل الشرك إلا pa‏ از ال شود أو BASIS‏ 
وداد في جلد اور اخ 


102. Bersumber dari Abdullah bin Mas'ud b, ia menceritakan, “Kami, 
kira- kira terdiri atas empat puluh orang, sedang bersama Rasulullah % di 
Qubbah. Lalu beliau bersabda: Apakah kalian suka menjadi seperempat 
ahli surga? Kami menjawab: ‘Ya.’ Lalu Rasulullah £ bersabda: Demi Dzat 
Yang jiwa Muhammad berada dalam genggamanNya, aku berharap kalian 
menjadi separoh ahli surga. Itu karena surga hanya bisa dimasuki oleh orang 
muslim. Kalian ini di tengah-tengah orang musyrik, hanyalah bagaikan 
sehelai rambut pada kulit sapi yang hitam, atau seperti sehelai rambut hitam 
pada kulit sapi merah.” (Muslim I: 139). 


“53 


۳ 


69 | BAB: Firman Allah “Azza wa Jalla kepada Adam, 
“Keluarkanlah Orang-orang yang Dikirim ke Neraka dari Setiap 
Seribu, Sembilan Ratus Sembilan Puluh Sembilan 
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َعَلَى رهم IP NGE AB OS‏ مخصن JU‏ اذغ الله أن laa‏ مهم 


4 
pa o 


D Hi A أن‎ IG یملع م وغل اح‎ sda 
LISA با‎ 


101. Bersumber dari Husain bin Abdurrahman, ia menceritakan, “Aku 
sedang berada di dekat Sa'id bin Jubair. Dia bertanya, 'Siapakah di antara 
kalian yang melihat bintang jatuh semalam?” Aku menjawab, “Aku” Kemudian 
aku melanjutkan, “Aku tidak sedang dalam shalat, tetapi aku terkena sengat.” 
Sa'id bertanya, “Lalu apa yang engkau perbuat?” Aku menjawab, “Aku minta 
dibuatkan jampi.”!!! Sa'id bertanya, “Apa yang mendorongmu demikian?” 
Aku menjawab, “Satu hadits yang diceritakan kepadaku oleh asy-Sya'bi.” 
Sa'id bertanya, “Hadits apakah yang telah diceritakan asy-Sya bi kepadamu?” 
Aku menjawab, “Dia menceritakan kepadaku bersumber dari Buraidah bin 
Hushaib al-Aslami, bahwa ia berkata, “Sama sekali tidak ada rugyah, kecuali 
karena sakit mata atau terkena bisa.” Sa'id berkata, “ Benar- benar bagus 
orang yang mau berpegang teguh kepada apa yang telah ia dengar. Tetapi Ibnu 
Abbas pernah memerintahkan kepadaku bersumber dari Nabi #5, beliau %5 
bersabda, “Beberapa umat diperlihatkan kepadaku. Aku melihat seorang nabi 
disertai sekelompok (tidak lebih dari sepuluh orang), ada lagi nabi yang disertai 
seorang atau dua orang, dan ada pula nabi yang tidak disertai seorang pun. 
Tiba-tiba diperlihatkan kepadaku kelompok besar. Aku menyangka mereka 
adalah umatku. Tetapi dikatakan kepadaku, ‘Ini adalah Musa'alaihissalam dan 
kaumnya. Tapi lihatlah ke ufuk” Aku memandang, ternyata ada kelompok 
besar. Dikatakan (lagi) kepadaku, Pandanglah ke ufuk yang lain! Ternyata ada 
juga sekelompok besar. Dikatakan kepadaku, Ini adalah umatmu. Bersama 
mereka ada tujuh puluh ribu orang yang masuk surga tanpa hisab dan tanpa 
siksa.” Kemudian Rasulullah bangkit dan masuk ke dalam rumahnya. Orang- 
orang memperbincangkan tentang mereka yang masuk surga tanpa hisab dan 
tanpa siksa. Sebagian ada yang berkata, ‘Barangkali mereka adalah orang- 
orang yang selalu menyertai Rasulullah # (para shahabat).' Ada pula yang 
mengatakan, “Mungkin mereka adalah orang-orang yang dilahirkan dalam 
keadaan Islam dan tidak menyekutukan Allah? Mereka mengemukakan 
pendapat masing-masing. Ketika Rasulullah & keluar lagi, beliau bertanya, 
Apa yang kalian perbincangkan?' setelah mereka memberitahu, Rasulullah #5 
bersabda, Mereka adalah orang-orang yang yang tidak pernah menggunakan 


1. Maksudnya adalah meminta diruqyah yaitu mengobati seseorang yang sakit dengan membacakan 
doa-doa tertentu, 
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ENI فز‎ 


س ساس 


KITAB WUDHU 


Ki BA 3 i #‏ بو 6 م Pa‏ یو Se PE‏ و ...0 
النار قال من كل الف KAI‏ مائة a‏ وَتسْعين قال فذاك حين Sina‏ الصغیر 
و 2 


NG SI 5 G3 SAK AN S3 كل ذات حمل خملها‎ Re, 
اوا با وشوق اله أا لك لول ال‎ pala AE کال‎ Caah الله‎ A 
2 2 KI) 4 شد‎ a 


و 


Forai 


ین Aan PEPE A‏ و a a EA‏ و Na ag.‏ م 5 
ابشروا فان من ياجو ج وَماحوج الفا وم رَحل قال نم قال وّالذي نفسي بيده 


BI NN A‏ أل CIA‏ هکیرنا نم قال SAN‏ تفس 
ده ني ad‏ أن تکوئوا للك آفل R tah‏ قال oi,‏ 


۳ 


in 5‏ اي ۰ و بر سین 0 s,s ao‏ ه ko e,‏ 2 
نفسي بيده اني لأطمَعٌ أن تكونوا شطر ua JAN‏ مَتَلكم في الامم کمن 
تن ین بی kakak‏ راع ار 


103. Bersumber dari Abu Sa'id & bahwa Rasulullah & bersabda, “Allah 
#5 berfirman, “Wahai Adam!” Lalu Adam menyahut, Aku siap menerima 
perintah-Mu dan kebaikan ada di tangan-Mu.' Allah berfirman, “Dari setiap 
seribu, keluarkanlah orang-orang yang dikirim ke neraka! Adam bertanya, 
“Apakah orang yang dikirim ke neraka itu?” Allah berfirman, “Dari setiap seribu, 
keluarkanlah sembilan ratus sembilan puluh sembilan orang. Itu terjadi ketika 
anak-anak beruban, kandungan semua wanita hamil gugur dan engkau lihat 
manusia dalam keadaan mabuk, padahal mereka sebenarnya tidak mabuk, 
tetapi siksa Allah itulah yang amat keras.’ Penuturan Rasulullah # itu membuat 
para shahabat khawatir. Mereka bertanya, “Ya, Rasulullah, siapakah di antara 
kami laki-laki itu (yang seorang di antara seribu)?” Rasulullah £s barsabda, 
“Bergembiralah kalian! Karena dari Ya'juj wa Ma'juj seribu, sedangkan dari 
kalian seorang.” Kemudian beliau # melanjutkan, “Demi Dzat Yang menguasai 
diriku, sungguh aku sangat mendambakan kalian menjadi seperempat ahli 
surga.” Kami memuji Allah dan bertakbir. Lalu beliau bersabda (lagi), “Demi 
Dzat Yang menguasai diriku, sungguh aku mendambakan kalian menjadi 
sepertiga ahli surga.” Kami memuji Allah dan bertakbir. Kemudian beliau 
bersabda, “Demi Dzat Yang menguasai diriku, sungguh aku mendambakan 
kalian menjadi separoh ahli surga. Perumpamaan kalian di tengah-tengah 
ummat seperti rambut putih pada kulit sapi hitam," atau seperti belang pada 
betis khimar.” (Muslim I: 159-140). 


1. Tanda yang terdapat pada binatang yang keluar secara alami dari dalam. 
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Seng nggak Rt 


1 | BAB: Allah Tidak Menerima Shalat Tanpa Wudhu 


yi ُمر عَلَى ابن عامر‎ daa JÉ بن سعد‎ aa عن‎ - ۱۰ ٤ 
ل لله ص‎ Ipa سمغت‎ A رال‎ AN JAN Jan ومو‎ 
. من عُلول و کنت عَلَى ابضرة‎ BAL NG ول لا تُقْبَلُ صَلَاةٌ بر طهور‎ 


104. Bersumber dari Mush'ab bin Sa'ad, ia menyampaikan bahwa 
Abdulah bin Umar pernah menjenguk Ibnu Amir yang sedang sakit. Ibnu 
Amir berkata, “Apakah engkau tidak mendoakanku kepada Allah, wahai 
Ibnu Umar?” Ibnu Umar berkata, “Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah 
bersabda, “Shalat (yang dikerjakan) tanpa bersuci, tidak bakal diterima!" 
begitu pula shadaqah dari hasil korupsi.” Sedangkan kamu penguasa di 
Bashrah.”2! (Muslim 1: 140) 


2 | BAB: Membersihkan Tangan Kala Bangun dari Tidur 
Sebelum di Masukkan ke dalam Bejana 


۰۵ - عن بي GA NA‏ کل قال إا استقط SUS‏ من تمهت 


یمس يَدَهُ في BE SA‏ له لا ذري GA‏ یه . 


105. Bersumber dari Abu Hurairah 4# bahwa Nabi # bersabda, “Manakala 
seorang di antara kalian baru bangun dari tidurnya, maka janganlah ia memasukan 


1. Dalam Kitab Shahih Muslim disebutkan: “Tidak diterima shalat”. 


2. Maksudnya adalah “Aku tidak dapat bebas dari sifat benci dan dengki sedangkan aku seorang 
Gubernur Bashrah, aku menjadikannya sebagai teladan dalam menjalankan hak Allah dan hak 
Hamba-Nya. Sedangkan Allah tidak menerima doa seseorang yang memiliki sifat dengki dan 
benci, sebagaimana Allah tidak menerima Shalat dan Sedekah seseorang kecuali yang dapat 
melindungi dirinya dari sifat-sifat tercela.” 


108. Bersumber dari Anas 6, "Adalah Rasulullah £ apabila hendak 
masuk jamban beliau mengucapkan, ALLAHUMMA INNII AUUDZBIKA 
MINAL HUBTSI WAL KHABA-ITS" (Ya Allah sesungguhnya aku berlindung 
kepada-Mu dari kotoran Jin jantan dan Jin betina). (Muslim I: 195). 


6 | BAB: Tidak Boleh Menghadap Kiblat Ketika Buang Air Besar 
dan Kecil. 
eah فلا تشتقبلوا‎ LAN BESI الي ي قال‎ oi عن أبي‎ NGA 
Wak یوب‎ gl تنتلبژوها ول ولا غائط ولکن شرقوا أو غربوا قال‎ NG 
الله‎ sakani قبل القئلة فتشخرف عَنْهَا‎ EN مراحیض‎ CAS LEN 


109. Bersumber dari Abu Ayyub -# bahwa Nabi #5 bersabda, "Manakala 
kalian ke tempat buang air, maka janganlah kalian menghadap kiblat dan 
jangan (pula) membelakanginya, baik ketika buang air besar maupun buang 
air kecil. Akan tetapi menghadaplah ke arah timur atau barat!” Abu Ayyub 
berkata, “Ketika kami datang ke Syam, kami dapati sejumlah jamban yang 
dibangun menghadap ke arah kiblat, maka kami menjauhinya dan kami 
mohon ampun kepada Allah.” (Muslim I: 154). 


7 ۱ BAB: Boleh Buang Air Besar Menghadap Kiblat Dalam WC 
(Ruang Tertutup) 


1 عن mal‏ عبات ال كلك JS‏ في المشجد APA Kn‏ 
ید کر ص ص ص ص ص a NI‏ 
الله Jagi‏ ناس SE‏ للحا i‏ تکون لت فلا تفع مشتفبل akah‏ ولا بت 

isi كَل عب اروكذ على رب رت شرل ا‎ gi 


110. Bersumber dari Wasi’ bin Hibban, ia menceritakan, Aku pernah 
shalat di Masjidil Haram, Abdulah bin Umar menyandarkan punggungnya 


1. Yang dimaksud disini adalah Syaitan laki- laki dan Syaitan perempuan, al-khabaits adalah jamak 
dari al-khabitsah. 


2. Karena kiblat atau Ka'bah berada di Mekkah, arah selatan dari Madinah, maka arah timur atau 
barat bukan arah kiblat atau membelakangi kiblat (Penj.). 
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5-5 


tangan ke dalam bejana sebelum membersihkannyatiga kali; karena sesungguhnya 
ia tidak tahu di mana tangannya bermalam (beraksi).” (Muslim I: 160) 


3 ۱ BAB: Larangan Buang Air di Jalan atau Tempat Berteduh 
رشول الله لاو قال اتقو نت الا وم‎ Sah عن أبي‎ =- ۰ 


. طريق الثاس أو في ظلهمٌ‎ INA زشول الّه قال الذي‎ E 
106. Bersumber dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, 
“Waspadalah kalian terhadap dua hal yang menyebabkan dilaknat. “Para 
shahabat bertanya, “Ya Rasulullah, apa dua hal yang menyebabkan dilaknat 
itu?” Jawab beliau, “(Yaitu) orang yang buang air besar di jalan umum atau 
di tempat berteduhnya orang-orang.” (Muslim 1: 156). 


4 ۱ BAB: Tabir Untuk Buang Air Besar 


1۰۷¥ = عَنْ عبد الله ِن his‏ ال: EES‏ ات تمه سر 
da Maa A e‏ لله 5 


107. Bersumber dari Abdulah bin Ja'far +, ia TN “Pada suatu hari, 
memboncengku di belakangnya. Beliau # menyampaikan hadits kepadaku 
secara rahasia, agar aku tidak menyampaikannnya kepada siapa pun. Tabir 
yang disenangi Rasulullah $ adalah tabir yang dibuat untuk buang hajatnya 
berupa sesuatu yang tinggi dari permukaan tanah!” atau pagar kebun kurma. 
“Ibnu Asma (salah seorang guru Imam Muslim”?! dalam hadits ini) berkata, 
“Yaitu pagar yang mengelilingi kebun kurma.” (Muslim I: 184). 


Es DAK لحاجته‎ 


5 | BAB: Do'a Ketika Akan Masuk Jamban atau Wc 
و‎ # , ea a ms S ماو عم رو‎ 
قال اللهمّ إني غود‎ DA Jah إذا‎ B3 د عن انس كان رَسُول الله‎ ۱۰۸ 
EH بك من اليك‎ 


1, Berasal dari kata at-takhalli yaitu menyendiri untuk buang air besar atau buang air kecil. 
2. Adalah bagian yang tertinggi dari tanah 


3. Dia adalah Abdullah bin Muhammad bin Asma ad-Dabba'i salah seorang Guru Imam Muslim 
dalam hadits ini 
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beliau £ minta pelepah pohon kurma yang basah," lalu dipotong menjadi 
dua bagian kemudian yang satu beliau tancapkan diatas kubur ini dan satu 
lagi beliau tancapkan di atas kubur ini. Kemudian beliau # bersabda, “Besar 
kemungkinan mereka akan diperingan selama dua ranting itu belum kering.” 
(Muslim 1: 166). 


10 | BAB: Larangan Beristinjak dengan Tangan Kanan 
لا يُمسكة‎ BEM عن عبد الله بن أبى ماده عَنْ أبيه قال: قال رَسُول‎ - ۶ 
-° ار مك‎ EAA ks و‎ AN 
ANI وَلَا يتمس في‎ dana IAI ولا يتَمْسَح من‎ Jai وَهُوَ‎ ang PSS SA 
114. Bersumber dari Abdullah bin Abu Qatadah dari bapaknya (yaitu 
Qatadah) bahwa Rasulullah £ bersabda, “Janganlah sekali-kali seorang di 
antara kalian memegang penis dengan tangan kanan kala kencing; jangan 


beristinjak dengan tangan kanannya ketika buang air besar; dan jangan 
(pula) meniup (minuman) dalam bijana.” (Muslim I: 155). 


11 0 SAN una Pa Air Kana Buang ii Besar 


3 ped م‎ ANK 
Er ا و أشن وض یقت رل و جخته‎ 
۱ skit استَنجی‎ 383 Cie 
115. Bersumber dari Anas bin Malik & bahwa Rasulullah #5 masuk 
jamban dan di ikuti pemuda yang lebih muda dari pada kami dengan 
membawa setimba air. Beliau meletakkan timbal?! itu didekat pohon sidrah. 


3) Kemudian beliau membuang hajat, lalu keluar menemui kami dan sudah 
beristinjak dengan air. (Muslim 1: 156). 


12 ۱ BAB: Beristinjak dengan Batu yang Jumlahnya Ganjil. 
فلیشتخمر‎ SAM ARE 15) قال‎ AÉ ab. il iA تاه آبي‎ 
. فى انفه م نتشر‎ Jaan اعد کم‎ W 515 Sy 


1. Maksudnya adalah jariid yaitu dahan pohon kurma. 
2. Yaitu alat untuk berwudhu. 
3. As-sidrah adalah pohon bidara. 


Wudhu (109 


aa A nanam AAN e e a 
5 ——————————A - A 


pada kiblat. Tatkala aku selesai shalat, aku beranjak menghampirinya dari 
arahku. Kemudian Abdulah bin Umar berkata, Ada sejumlah shahabat 
menyatakan, ‘Apabila engkau hendak buang air dan jangan pula menghadap 
Baitul Maqdis. “Kemudian Abdulah bin Umar melanjutkan, “Padahal aku 
pernah naik ke atap rumah, lalu kulihat Rasulullah # sedang duduk buang 
hajat di atas dua bata menghadap ke Baitul Maqdis.’ (Muslim I: 155) 


8 | BAB: Larangan Kencing di Air yang Akan 
Dipakai Bersuci 


JUAN في‎ SA ANN BAGAN ۱۱۱ 


ٿم يَف 


مه 5 


111. Berasal dari Abu Hurairah & dari Rasulullah $5, beliau 25 A 
‘Janganlah sekali-kali seorang di antara kalian buang air kecil pada air yang 
tenang, kemudian dipakai mandi besar.” (Muslim 1: 162). 


۲ = ڪن اي هُرَيْرَةَ عَنْ A‏ رَسُولٍ الله a E‏ آخادیت مِنْها وال 
E‏ ی r E Taka a DEN‏ 

رَسُول الله و لا تبل في ATI‏ الدّائم الذي لا يجري نم تغتسل منه. 
Diriwayatkan dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah # bersabda,‏ .112 


“Janganlah engkau kencing pada air tenang yang tidak mengalir, kemudian 
engkau mandi besar dengannya.” (Muslim 1:162). 


9 | BAB: Akibat Orang yang Tidak Bertabir Ketika Buang Air 
Wa) WI IS gb JAN مو زشول‎ IE عباس‎ GA عَنْ‎ -١ 7 
PA eh امه‎ Ai NG ما أَحَدُهُمَا‎ S في‎ ola ug OLI 
قال اغا پغییب رطب له ینک رس غلی‎ Ai كان لا تیه من‎ 

ها واحدا وعلی هذا Kong‏ نع كال لهل أن يحت NG‏ ما ل شا : 


113. Bersumber dari Abudullah bin Abbas &, ia berkata, “(Pada 
suatu hari) melewati dua kuburan, lalu beliau *£ bersabda, “Sungguh dua 
penguni kubur ini benar-benar disiksa. Keduanya disiksa bukanlah karena 
melakukan dosa besar. Adapun salah satu dari keduanya, ia mengadu 
domba: adapun yang lain, ia tidak bertabir kala buang air kecil.” Kemudian 
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لك ak‏ سَأَلْتُ عَبْدَ الله AE g‏ قلث 
új‏ 55 ارب ASi N,‏ 33 دوه ونس لا 


I‏ ویو MGL‏ یعون فيه JW ISP‏ این | عباس i‏ سالا 
له 86 عَنْ JW NG‏ دبَاغَهُ طَهُورُهُ 


118. Bersumber dari Yazid bin Abi Habib bahwa Abul Khair bercerita 
kepadanya, ia berkata, “Aku melihat jubah yang dilapisi kulit hewan dipakai 
oleh Wa'lah as-Saba'i. Lalu aku menyentuhnya? Aku pernah bertanya kepada 
Abdullah bin Abbas, aku berkata, “Kami pernah berada di Maroko bersama 
dengan orang-orang Barbar dan Majusi. Kami diberi kambing Kibasy yang 
telah mereka sembelih, sedangkan kami tidak makan sembelihan mereka. 
Kemudian mereka memberi kami kantung kulit yang mereka gunakan 
untuk wadah lemak. Ibnu Abbas berkata, “Kami pernah bertanya kepada 
Rasulullah # tentang hal itu, beliau # bersabda, “Menyucikannya adalah 
dengan menyamak kulit tersebut.” (Muslim 1: 191). 


لشب قزرا GU ba‏ ما 


16 | BAB: Bila Bejana Dijilat Anjing, Cucilah Tujuh Kali 
بل الكلاب تم‎ 8 KK را‎ na ۱۹ 
وََالَ د‎ da قال ما با ۾ وکال الکلاب ثم رخص في كلب‎ 
في الاب في رواية‎ G i َو‎ Ha pa ه‎ Pot Si في‎ si í; 
< ESM KAN, wii) يَحَيَى بن سَعيد وَرخص في كلت‎ 


119. Berasal dari Abdullah Bin Mughaffal &, ia menyampaikan, 
“Rasulullah # pernah memerintahkan membunuh anjing, kemudian beliau 
bersabda, “Mengapa mereka menganggap penting anjing-anjing itu?” 
Kemudian beliau # memberi keringanan dalam hal anjing pemburu dan 
anjing penjaga kambing. Lalu beliau bersabda, “Manakala anjing minum 
di dalam bejana, maka cucilah tujuh kali dan gosoklah dengan tanah pada 
basuhan yang kedelapan!” Dalam riwayat Yahya bin Sa'id, disebutkan, beliau 
# memberi keringanan dalam hal anjing penjaga kambing, anjing pemburu, 
dan anjing penjaga tanaman. (Muslim I: 162). 


1. Dia adalah bentuk mufrad dari uskiah yaitu bejana yang terbuat dari kulit untuk memasukan air 
dan susu. 


2. Yaitu minyak daging dari lemak usus dan lambung. 
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115b. Bersumber dari Abu Hurairah &, ia mendengar dari Nabi # beliau 
bersabda, “Apabila seorang di antara kalian beristinjak dengan batu, maka 
beristinjaklah dengan batu yang jumlahnya ganjil. Apabila orang di antara kalian 
berwudhu' maka masukkanlah air ke dalam hidungnya, lalu keluarkanlah!” 
(Muslim I: 146). 


13 | BAB: Boleh Beristinjak dengan Batu namun Dilarang Beristinjak 
dengan Kotoran Binatang atau Tulang 


Kembara ; 4 Ja J6 ذه‎ Ola عَنْ‎ - ۹ 
PSI Jy مذ تا تا آن تفيل اهاط‎ JA “IS JG الْخرَاءَة‎ 


ba ana SESI YEN با ل من له‎ a أؤ أن‎ ad 


116. Bersumber dari Salman 4, ia berkata, telah disampaikan kepadaku, 
'Sungguh Nabi kalian telah mengajar kalian segala sesuatu, sampai masalah 
buang kotoran, "Salman melanjutkan, "Ya Beliau # pernah melarang kita buang 
air besar ataupun air kecil dengan menghadap kearah kiblat, atau bercebok 
dengan tangan kanan atau beristinjak dengan kurang dari tiga buah batu,ataupun 
beristinjak dengan kotoran binatang atau tulang.” (Muslim 1: 154). 


14 ۱ BAB: Memanfa'atkan Kulit Bangkai 
565 ESUS بشاة‎ BA Ny ان باس فال: تضدق عَلَى‎ SP ۱۷ 
Lal فانتفعتم به ماو‎ PAR grops Ssi هلا‎ JG Pa بها ر 0 الله‎ 
| iii 


117. Bersumber dari Ibnu Abbas &, ia berkata, “Budak milik Maimunah 
pernah diberi shadaqah berupa seekor kambing, kemudian mati. Tidak 
berapa lama Rasulullah $ lewat. Beliau bersabda, “Mengapa tidak kamu 
ambil kulitnya, disamak lalu bisa kamu manfaatkan.” Para shahabat 
menjawab, “(Ya Rasulullah), sesungguhnya itu adalah bangkai.” Kemudian 
beliau bersabda, “Sesungguhnya ia (bangkai) hanya haram dimakan.” 
(Muslim I: 90). 


15 | BAB: Apabila Kulit di Samak, Menjadi Suci 
قال ری عَلَى ابن وغله‎ HR ن أبي‎ LE عَنْ‎ - 


1. Al-lhab adalah kulit sebelum disamak. 
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19 | BAB: Bersiwak Ketika Berwudhu 
بخ الله که‎ BN FECERAT ۱۳۲ 
في‎ D آل مرا‎ BEN م تد هذه‎ BALA 
KG عَذَابَ‎ Sa واشتلاف‎ AINI السَمَوَاتِ‎ gia 
BAN َم فصلی تم‎ PER جع إلى الت سك‎ 


JB D3 kn ثم‎ ANI إلى السَّمَاءِ فتلا هذه‎ 
122. Bersumber dari Ibnu Abbas 4> bahwa suatu malam ia bermalam di 
rumah Nabiyullah #5. Kemudian pada akhir malam, Nabiyullah #6 bangun, 
keluar lalu memperhatikan langit, kemudian membaca ayat ini dalam surat Ali 
‘Imraan, “INNA FII KHALQIS SAMAAWAATI WAL ARDHI WAKHTILAAFIL 
LAILI WAN NAHAARI (Sesungguhnya di dalam penciptaan langit dan bumi 
dan di dalam pergantian malam dan siang) sampai pada ayat, “FAQINAA 
ADZAABAN NAAR (maka selamatkanlah kami dari siksa neraka). “Kemudian 
beliau kembali ke rumahnya. Lalu bersiwak, lantas berwudhu‘. Kemudian 
bangun, lalu mengerjakan shalat (malam). Setelah itu, beliau berbaring, lalu 
bangun, kemudian keluar lalu memperhatikan langit kemudian membaca ayat ini 
(lagi), lalu beliau kembali (ke rumahnya). Kemudian bersiwak lalu berwudhu! 
lalu bangun kemudian mengerjakan shalat (lagi)”. (Muslim F: 152). 


. دا دحل بيه بدا بالشواك‎ NK ای‎ a من‎ - ۳ 
123. Diriwayatkan dari Aisyah radhiyallahu anha bahwa Nabi #5 apabila 


masuk ke rumahnya, beliau memulai dengan bersiwak. (Muslim I: 152). 


20 | BAB: Mendahulukan Anggota yang Kanan dalam 
Berwudhu' dan Lainnya 


سه الع و LO Ba E‏ رف + AN an Ba AN‏ 
۵ - عن عانشة قالث إِنْ كاد رَسُول الله وة HAB Ca‏ طهُوره 
إذا sala‏ في ترجه إذا رل وَفِي JANG‏ 


194. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, ia mengatakan: “Sesung- 
guhnya Rasulullah £ benar-benar menyukai mendahulukan anggota badan 


1. Dalam Shahih Muslim disebutkan.... dan berwudhu. 
2. At-tarajul dan tarjil adalah menguraikan, menguraikan dan membersihkan rambut. 


Kitab 
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A 


E يه‎ a که ی عقر‎ ah e معي‎ Dat 
نفسّه فمعتقها أو موبقها‎ 2G لك او علیك کل الناس یغدو‎ 


17 | BAB: Keutamaan Wudhu” 
èg se ae “واوا الآ‎ Ge u BAU ی با‎ aa 
Ia عن ابي مالك اي قال: قال رَسُولُ الله بي لور‎ - ۰ 
تفلا ما بَيْنَ‎ PON الله والخند لله‎ OA) Wina SUS لله‎ AN OLI 


pa PEF‏ یی دا قا a‏ ماف عه ف فوا ne‏ وى اررق باق ف و یوق 
السَماوات وَالآرْض والصلاه نور و الصدقة Salg DA‏ ضیَاء OT‏ حجة 


120. Bersumber dari Abu Malik al-Asy'ari +, ia menyampaikan 
bahwa Rasulullah bersabda #4, “Bersuci itu adalah separuh iman: 
ALHAMDULILLAAH memenuhi timbangan;  SUBHAANALLAAH 
WALHAMDULILLAAH (Maha Suci Allah dan segala puji hanya milik Allah), 
keduanya memenuhi antara langit dan bumi, dan al-Gur-an itu adalah 
sebagai hujjah yang menguntungkan kamu atau merugikan kamu. Setiap 
orang pergi, lalu menjual dirinya. Ada yang berusaha memerdekakannya 
dan ada pula yang berupaya mencelakakannya.” (Muslim I: 140). 


18 | BAB: Lenyapnya Dosa Bersama Air Wudhu 


a? sa. ورگ‎ faz 1 NS KA ۳ 1 وى‎ ©2 Ca 2 مرو‎ 
او‎ wi had ,عن این هريرة أن رَسُول الله 425 قال إذا توضا‎ NYA 
ot ا‎ oor Zet P an or 0 PA رو رو‎ Yr اياف و‎ 
مَحَ الماء او‎ UI GB من وجهه كل خطيئة‎ EP فغسّل وجهه‎ Ga 
یداه‎ an كان‎ alas KAN من‎ TAN آحر قطر الْمَاءِ فاذا سل‎ ka 
5 5 ۳ ع رمه وام‎ E الك كن َر 10 2 عه‎ o P 
رجليه حرجت كل خطيئة مُشتها‎ A المّاء او مع آحر قطر المّاءِ فإذا‎ ga 
. من الذنوب‎ CE SI LAS آخر قطر‎ pa المَاء أو‎ pa رجْلاه‎ 
121. Bersumber dari Abu Hurairah & bahwa Rasullulah & bersabda, 
“Apabila seorang hamba muslim atau mukmin berwudhu’, Yaitu ia membasuh 
wajahnya, maka keluarlah dari wajahnya setiap kesalahan bersama air atau 
bersama tetesan air terakhir, ia melihatnya dengan matanya. Apabila ia 
membasuh kedua tangannya, maka keluarlah dari kedua tangannya setiap 
kesalahan bersama air atau bersama tetesan air terakhir, yang dilakukan 
tangannya. Apabila ia membasuh kedua kakinya, maka semua dosa yang 


dilakukan oleh kedua kakinya akan keluar bersama tetesan air terakhir hingga 
ia keluar bersih dari dosa-dosanya.” (Muslim I: 148). 
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bersabda, “Apabila seseorang di antara kalian hendak berwudhu', maka 
hendaklah menyedot air melalui kedua lubang hidung, lalu mengeluarkannya!” 
(Muslim I: 146) 


۷ - ڪن آي GA IA‏ قباطم من تایه 
LI sg‏ مات Lang DALAN NG‏ علی میاشیمه . 
jE a ۳ ۳‏ 


| 


ر ا P‏ 


127. Bersumber dari Abu Hurairah &, ia mengatakan, ‘Rasulullah 
bersabda, “Apabila seorang di antara kalian bangun dari tidurnya, maka 
hendaklah mengeluarkan air dari hidungnnya tiga kali: karena sesungguhnya 
syaitan bermalam di lubang hidung.” (Muslim I: 146-147). 


23 | BAB: Muka Bercahaya Karena Wudhu yang Sempurna 


۳ 


Jadi لیم بن عبد الله المحم قال رآنث آبا هريره توا‎ SE NYA 
Idi 7 > 


و Ie‏ حور او ۶ م <o s "a Ta ga‏ .2 ۴ر ۰ و ۳2 بو 
وَجهه A‏ الوضوء 5 غسّل يده اليمْنى حتى اشرع في العضد نم یده 
و رت ۶ ر م ۲ ہے an‏ ا ع 000 0 zos AT‏ 


> رب s. Lena To Tina at aia‏ مر "Gis‏ ام م 
آشرع في السّاقٍ نم غسّل رجخله الیشری حتی شرع في II‏ نم قال ISA‏ 
e‏ 


- ۳ 1 بن mo‏ مر ا وی ۳ o Mao y‏ و re‏ < 
Sh‏ رَسُول الله م 233 وقال قال رَسُول الله ما SAN AS‏ المحجلون یوم 
B D Ra aj o A‏ وش a £ Be ea‏ 3 
ia‏ اشتطاع نكم Jedi‏ ره وخ 


128. Bersumber dari Nu'aim bin Abdullah al-Mujmir, ia berkata, Aku 
pernah melihat Abu Hurairah berwudhu', ia membasuh wajahnya dan 
menyempurnakan basuhannya. Kemudian ia membasuh tangan kanannya 
sampai sikunya, lalu tangan kirinya sampai sikunya.2' Kemudian mengusap 
kepalanya, lalu membasuh kaki kanannya hingga betisnya, kemudian 
kaki kirinya hingga betisnya. Kemudian Abu Hurairah berujar kepadaku, 
“Begitulah aku melihat Rasulullah £ berwudhu’. Dan, Rasulullah bersabda, 
“Muka kalian, kaki dan tangan pada hari kiamat akan memancarkan cahaya 
putih karena kesempurnaan wudhu'. Oleh karena itu, siapa saja di antara 
kalian yang sanggup memanjangkan cahaya muka, kaki dan tangan, maka 
lakukanlah!” 8! (Muslim I: 149). 


1. Jamak dari khaisyum yaitu pangkal hidung. 

2. Membersihkan kedua tangannya. 

3. Ibnu Hajar dan lainnya mengkoreksi hadits famanistatha'a (barangsiapa yang mampu), adalah 
mudraj (kata yang disisipkan dalam matan, padahal bukan termasuk matannya) hadits yang 
berasal dari perkataan Abu Hurairah. 
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yang kanan dalam bersuci, dalam bersisir, dan dalam bersandal.” (Muslim I: 


155-156). 


21 (BAB: Sifat Wudhu” Nabi # 


NI Bok هر 3 2 ه و‎ A o o اه‎ 2 e7 
له صحبة قال:‎ LSG بن عاصم الأنصّاري‎ yi عبد الله‎ IL - ۱۳۰ 
ذعا پا نا مها عَلَى يدنه‎ Ba ا وشوء‎ Up له‎ js 


gr‏ کو ر و 


2z 9 Ba EN Aa E ما‎ E gE AN E A 
يَذَهُ فَاسْتَخْربجَهًا فمَضمّض واستنشق من كف واحدة‎ JAS تلا نم‎ Langka 
3”, Kera Berak Ta 3 Ah ng Aaj Va mn in TO Ta Ana 
ادحل يده‎ as ادحل يده فاشتخرّجها فغسّل وجهه ثلاثا‎ 5 UN ذلك‎ Jas 


و 
وس 


An 2 2 2‏ 5 كه 1 ما سوه سوه 3 م1 Lana Tar‏ که کی 
فاشتخرجها فغسّل يديه إلى yaa YA a‏ نع ادحل يده فاستخر- 

Bh ۳ 4 ۳ PA g 3 a 3‏ ۳ وو یم - Jaa era‏ 
مَس برأسه ig JË‏ در ثم عسل رِجْليْهِ إلى yA‏ ثم قال NSA‏ كان 


WM > x 1.3 
رَسُول الله را‎ 52) 
125. Bersumber dari Abdulah bin Zaid bin Ashim al-Anshari & yang 
pernah bersama dengan nabi &. Ia berkata, Pernah dikatakan kepadanya, 
“Berwudhu'lah untuk kami seperti wudhu' Rasulullah.” Maka ia memintaku 
sebejana air, lalu menuangkannyapada kedua tangannya, kemudian 
membasuhnya tiga kali. Setelah itu ia memasukan tangannya kemudian 
mengeluarkannya, berkumur-kumur dan menyedot air ke hidung dari satu 
telapak tangan. la mengerjakan itu tiga kali, setelah itu, ia masukan lagi, ia 
masukan (lagi) tangannya lalu dikeluarkan kemudian membasuh wajahnya 
tiga kali. Setelah itu memasukan tangannya sampai siku dua kali-dua 
kali. Kemudian ia memasukan tangannya (lagi) lalu di keluarkannya, dan 
kemudian mengusapkan kedua tangannya ke depan lalu ke belakang. Setelah 
itu, ia membasuh kedua kakinya sampai mata kakinya, kemudian ia berkata. 
‘Demikianlah wudhu’ Rasulullah 2.” (Muslim 1: 145). 


22 | BAB: Membersihkan Hidung 


۹ ح- عن أبي Kh‏ عن ند Joran‏ کر آخادیت متها وال 


PAS A -$ 2 Ona Td ەە‎ NG ر ع عر سه‎ 4 MGG > 1 ۳ 

رَسُول الله 3 إذا SAS Log‏ فلیشتنشق بمنخريه من المَاء نم ليَنتثر . 

126. Bersumber dari Abu Hurairah &, ja mengatakan, “Rasulullah 
EA ا ا‎ AAA An 


1. Maksudnya adalah dikucurkan air. 
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2 A rr Ca 7 


Jl ثم عضعض واشتقر ثم‎ NGE کنو‎ Jadi Si 
يده‎ Jai تلا مَرات نم‎ NA هه تلا مَرات تم سل يده‎ 
اج سا رو وی رز وی ی‎ 

تم سل الیشری Fa‏ ذلك تم َال رایت رشول PAN‏ 
ل با ار و و 
رکعتین Lai Laga D IN‏ غفر له ماقم من JB aid‏ شاب وکا 
Oi Uje‏ هذا الوضوة AN Asta Basu kel‏ 


130. Bersumber dari Humran, budak Utsman bin Affan & bahwa 
Utsman bin Affan pernah minta (kepadanya) setimba air!!! (setelah di 
beri), dia berwudhu', yaitu membersihkan telapak tangannya tiga kali, 
kemudian berkumur-kumur, kemudian menghirup air ke dalam hidungnya 
lalu mengeluarkannya, kemudian membasuh wajahnya tiga kali, kemudian 
membasuh tangan kanannya sampai siku tiga kali, kemudian membasuh 
tangan kirinya sampai siku tiga kali juga, kemudian mengusap kepalanya 
(sekali), kemudian membasuh kaki kanannya sampai mata kaki, kemudian 
membasuh kaki kirinya tiga kali juga. Setelah itu Utsman berujar “Aku 
menyaksikan Rasulullah & berwudhu” seperti wudhu'ku ini. Lalu Rasulullah 
# bersabda, “Siapa saja yang berwudhu” seperti wudhu'ku ini, kemudian 
shalat dua raka'at sedang dalam dua raka'at itu ia tidak berbicara dengan 
hatinya sendiri, maka dosanya yang terdahulu akan diampuni.” Ibnu Syihab 
berkata, “Para ulama' kita mengatakan, “Wudhu' ini adalah yang paling 
sempurna yang dilakukan oleh seseorang untuk shalat.” (Muslim I: 41) 


ESA‏ شرا أن IR‏ قال: قال رَسُول الله E‏ مَنْ 

BETA SES SAN SNI TAN SAS ضوع‎ 

ıı 131. Bersumber dari Humran bahwa Utsman & berkata, “Rasulullah 

3% bersabda, “Barangsiapa menyempurnakan wudhu’ seperti yang diperin- 

tahkan Allah Ta'ala, maka shalat-shalat wajibnya menjadi pelebur dosa di 
antara shalat-shalat tersebut.” (Muslim 1:143) 


۱۳۲ - عَنْ OKE‏ ُن SUS‏ قال: سمغث رَسُول الله و يقو ار سا 


1. Maksudnya adalah air yang digunakan untuk berwudhu”, 
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فل لله كه آنی JS iga‏ السَّلَامُ eSis‏ 


له کیت تغرف من أت فد ن یف تا ر شول الله فقال ریت لو 
Si‏ راد JA daa e j‏ ذهم بهم ألا يعر ف akis‏ قالوا 


bu uk APA RSA م و‎ Kia سول الله قال‎ TA ak 


Stay ósi a‏ عَنْ حؤْضي كما یداد الْبَعي JU‏ أتاديهم ألا هم 
wah Jus‏ قذ MEA Ú IU San Ng‏ 


129. Bersumber dari Abu Hurairah æ bahawa Rasulullah # datang ke 
perkuburan, lalu beliau # mengucapkan salam, “ASSALAAMU' ALAIKUM 
DAARA ۷ MUKMININ, WA INNAA INSYAAALLAAHU BIKUM 
LAAHIGUUN (Semoga keselamatan dikucurkan kepada kalian, penghuni 
negeri kaum mukmin, dan insya Allah kami akan bertemu dengan kalian)”, 
dan beliau bersabda, “Aku ingin bahwa kami benar-benar melihat saudara 
kami.” Kemudian para shahabat bertanya, “Ya Rasulullah, bagaimana anda 
mengenali ummatmu yang datang?” Rasulullah # menjawab, “Tahukah 
kamu andaikata seorang laki-laki memiliki kuda yang bersinar muka 
serta kaki dan tangannya, kuda itu berada di tengah-tengah kuda hitam 
legam,'! dapatkah ia mengenali kudanya?” “Mereka menjawab, “Ya, tentu 
bisa, wahai Rasulullah.” Rasulullah $% bersabda, “Sesungguhnya mereka 
(ummatku) akan datang pada hari kiamat dengan wajah, kaki, dan tangan 
bersinar karena bekas wudhu' dan, aku mendahului mereka datang ke 
telaga. Ketahuilah, sungguh baka! ada orang-orang yang dihalang- halangi 
mendatangi telagaku. Sebagaimana onta hilang yang dihalang-halangi. Aku 
berseru kepada mereka, “Kemarilah!” Kemudian di katakan, “Sesungguhnya 
mereka itu adalah orang-orang yang mengganti (ajaranmu).' Kemudian aku 
berdoa, “Semoga Allah menjauhkan mereka.” (Muslim I: 150). 


24 | BAB: Orang yang Berwudhw' Dengan Sempurna 


bor fy وه‎ 


ره أنَّ OKE‏ بْنَ عَفَانَ رضی BEI‏ 


Pa 2 بو‎ 
£ 9 
| oyl 


dki Ipa Oil عن‎ ۵۰ 
کی‎ en an an A 


1. Warna hitam yang tidak bercampur dengan warna yang lain. 
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Farrukh!!! (ia salah satu keturunan Ibrahim %8), kamu disini? Andaikata aku 
tahu kamu disini, tentu aku tidak berwudhu' seperti ini. Aku pernah mendengar 
kekasihku Rasulullah # bersabda, “Cahaya orang mukmin akan mencapai 
anggota badan yang terkena air wudhu?” (Muslim 1:151) 


27 | BAB: Orang yang Meninggalkan Sedikit Anggota Wudhu, Harus 
Membasuhnya dan Mengulangi Wudhw'nya 


NY‏ عَنْ خابر IA Gi gah GET‏ توضاً فرك موضع 
ظفر علی قدمه a‏ از فقال ازجع فأخسن وُصُوءَك AP AP‏ 

135. Bersumber dari Jabir 4, ia mengatakan, “Umar bin Khaththab œ 
pernah menceritakan kepadaku bahwa ada seorang shahabat berwudhu’, 
lalu menyisakan tempat sebesar kuku kakinya, tidak terkena air wudhu’. Lalu 


Nabi £ memperhatikannya, kemudian shahabat tersebut kembali (ketempat 
wudhu?) lalu mengerjakan shalat.” (Muslim I: 148) . 


28 | BAB: Batas Minimal Air yang di Pakai Mandi dan Wudhu? 


TI‏ - عن آلس قالّ: كان SA‏ و Je And Ka‏ بالضّاع إلى 


۳۹2 
حمسّة امداد . 
8 = 


136. Bersumber dari Anas æ ia berkata “ Adalah Nabi 25 pernah 
berwudhu' dengan satu mud air dan mandi dengan satu sha' air sampai lima 
mud air.” (Muslim 1: 177) 


29 ۱ BAB: Mengusap di atas Khuf 


AD ên ا‎ a 5 9 او ی ع روا‎ Sa TS Sai د‎ Bila 
على خفیّه فقيل تفعل‎ penah OP BA عَنْ هَمّام قال: بال‎ - (5 
وعسح علی یه ال‎ UP رول الله کو بال م‎ Sih ai Ia ia 
إِسْلَامَ جرير كان بَعْدَ‎ ON SA هَذَا‎ Hedi SS ah IE الأَعْمَشُ‎ 


- 2 ۶ 
SI نزول‎ 


1. Dia adalah salah seorang anak Nabi Ibrahim ,یو‎ 
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jab HAN‏ الوضوء نم مَشى إلى الصّلاة المكتوبة فصلاها مَعْ الناس أو مع 
a TA‏ عله الله له دنب . 
و ی JAK Sea‏ 


132. Bersumber dari Utsman æ, ia mengatakan, Aku mendengar 
Rasulullah # bersabda, “Barangsiapa berwudhu' untuk shalat dan ia 
sempurnakan wudhu'nya, kemudian berjalan (untuk) shalat wajib, lalu ia 
mengerjakannya bersama orang-orang atau dengan jama'ah atau di masjid, 
niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosanya.” (Muslim I: 144) 


25 | BAB: Menyempunakan Wudhu’ Meskipun Dirasa Berat 


A 2 
A 7 8 


AN على ما یحو‎ SN قال ألا‎ RE yang OA KESAN 
إسْبَاغ الْوْصُوءِ عَلى‎ JÓ قالوا بى يا رَسُولَ الله‎ MEA به‎ 3 GAN به‎ 

3 م 7 ره‎ 2 i ۳ و‎ PE 
. BESI بَعْدَ الصّلاة فذلكم‎ LA المکار ه و ره الخطا إلى المَسَاحد وَانتظارٌ‎ 


133. Bersumber dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah & bersabda, 
“Maukah kalian aku tunjukkan kepada sesuatu yang digunakan oleh 
Allah untuk menghapus dosa-dosa dan mengangkat beberapa derajat?” 
Beliau #4 melajutkan, “(Yaitu) penyempurnaan wudhu meski dirasa 
berat; banyak melangkah ke masjid (untuk shalat); dan menunggu shalat 
sesudah shalat, maka semua itu pengikat (yang mengikat orang pada 
ketaatan kepada Allah.” (Muslim I: 151) 


26 | BAB: Sampainya Cahaya Pada Air yang Terkena Air Wudhu 


A g: A 
ره رید‎ A E "عه 8 ماع و ام‎ 2 ۳ KEN” 
وهو يتو ضا للصلاة‎ Saya عَنْ أبي حازم قال: كنت خلف آبي‎ -١ ٤ 
r os. دمن‎ an ۳ 2,8 مر‎ Wu 
له یا‎ ida تبلغ ابطه‎ SN فکان یمد‎ 


7 م و رور ی ا و ا DA‏ ال ng e ۳ a AP3B‏ 0 8 4 
و ام ماهتا لو de Es‏ الؤْضوءَ سَمِعْتُ خليلي 
A £, 1‏ مگ و aa o‏ 5 9 8 56 , كم P 3 A‏ 

134. Bersumber dari Abu Hazim كه‎ ia berujar, “Aku pernah berada di 
belakang Abu Hurairah yang tengah berwudhu' untuk (mengerjakan) shalat. 


Dia mengulurkan tangannya sampai ke ketiaknya. Kemudian ia bertanya, 
‘Wahai Abu Hurairah, wudhu’ macam apa ini? Dia menjawab, Wahai Bani 


| 


با هر ما IA‏ فقال یا بني 
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138. Bersumber dari Mughirah bin Syu'bah æ, ia bercerita, “Pada suatu 
malam, aku bersama Nabi £ dalam suatu perjalanan. Beliau £ bersabda 
kepadaku, “Apakah engkau membawa air?” Aku jawab, ‘Ya.’ Beliau turun dari 
kendaraannya lalu berjalan sampai hilang di kegelapan malam. Kemudian 
beliau # datang, lalu aku menuangkan air dari timba. Beliau membasuh 
wajahnya, kala itu beliau mengenakan jubah dari bulu. Karenanya, beliau 
kesulitan mengeluarkan lengannya dari jubahnya, sampai akhirnya beliau 
keluarkan dari bawah jubahnya. Kemudian beliau membasuh kedua 
lengannya lalu mengusap kepalanya. Kemudian aku membungkuk untuk 
melepaskan khuf beliau. Lalu beliau bersabda, “Biarkan sepasang khuf ini: 


karena aku memakainya dalam keadaan suci.” Dan, beliau mengusap di atas 
kedua khufnya.' (Muslim I: 158) 


30 | BAB: Batasan Waktu Mengusap Khuf 


o و‎ 3 Pane: y 

KAN عَنْ الم‎ ALA عائشة‎ DA عن‎ - 48 
Aa رَسُول لھ کل‎ HI بي طالب هه‎ gik lé ال‎ 
päti وتا ن لله و 26 یم لاهن لمسافر وَيَوْما یه‎ 
139. Berasal dari Syuraih bin Hani', ia menyampaikan, “Aku pernah 
datang kepada Aisyah radhiyallahu anha. 'Kepadanya, aku bertanya perihal 
(ketentuan waktu) mengusap di atas sepasang khuf. Kemudian Aisyah 
menjawab, ‘Kamu baru datang kepada (Ali) bin Abi Thalib lalu tanyakanlah 
kepadanya, karena dia pernah melakukan safar bersama Rasulullah KK! 
Kemudian kami bertanya kepada Ali, lalu dia berkata, “Rasulullah ويه‎ pernah 


menetapkan tiga hari tiga malam untuk musafir dan sehari semalam untuk 
mugim.” (Muslim I: 158) 


31 | BAB: Mengusap di Atas Ubun-ubun dan Sorban 

و ۶ ٩‏ - ع عن الْمُغيْرَةِ بن HS Sg‏ رشول الله ا وَتَحَلفْتُ 
ia‏ لا قى ah J6 ete‏ ا هب تفل تن وه 
A‏ و و ah, MN‏ 
esi a‏ وعسل ذراعیه مسح پناصیته وغلی Puan‏ 
ag‏ وت تن یقن وق را نی Jana‏ بو مب شش 
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136. Bersumber dari Hammam ia bercerita, “Pernah terjadi, Jarir 
kencing, kemudian berwudhu’ dan mengusap di atas khufnya. Lalu 
ditanyakan kepadanya, “Kamu melakukan hal itu?” Dia menjawab, ‘Ya. Aku 
pernah melihat Rasulullah # kencing, kemudian berwudhu dan mengusap 
sepasang khufnya.' Al-Amasy berkata bahwa Ibrahim berkata, “Hadits ini 
membuat mereka merasa heran: karena Jarir masuk Islam setelah turunnya 
surah al-Maidah.” (Muslim I: 156). 


۳۷ جي وائل JG‏ : کان أبُو مُوسَى ند في بل ويول في قارُورَة 
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137, Bersumber dari Abu Wail, ia berkata, “Abu Musa adalah orang 
yang terlalu berhati-hati dalam hal kencing. Dia kencing di dalam botol dan 
berujar, “Sesungguhnya Bani Israel itu apabila kulit salah seorang di antara 
mereka terkena air kencing, dipotongnya dengan gunting.” Lalu Hudzaifah 
berkata, 'Aku sungguh senang apabila temanmu itu tidak berlebih-lebihan 
seperti itu, karena aku pernah berjalan-jalan dengan Rasulullah #4, beliau 
mendatangi tempat sampah di belakang kebun, kemudian beliau berdiri 
sebagaimana berdirinya seorang di antara kalian, lalu beliau kencing. Aku 
mendekat dan berdiri di dekat tumit beliau sampai beliau selesai.” Dalam 
riwayat yang lain di tambah, 'Kemudian beliau berwudhu' dan mengusap di 
atas sepasang khufnya.' (Muslim 1: 157). 
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sepasang khufnya. Kepada beliau, Umar æ berkata, (Wahai Rasulullah), 
sungguh hari ini engkau melakukan sesuatu yang belum pernah kau kerjakan 
(sebelumnya). Kemudian beliau bersabda, “Wahai Umar, aku memang 
sengaja berbuat demikian.” (Muslim I: 160). 


34 | BAB: Dzikir Sesudah Berwudhu’ 
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143. Bersumber dari ‘Uqbah bin Amir æ, ia bercerita, “Dahulu kami 
saling berganti menggembalakan onta. Ketika tiba giliranku, kukandangkan 
mereka di waktu senja. Lalu kudapati Rasulullah & berdiri sedang bercerita 
kepada orang-orang. Di antara sabda beliau yang dapat kutangkap, “Tidak 
seorang muslim pun yang berwudhu', dia membaguskan wudhu'nya, lalu 
mengerjakan shalat dua raka'at dengan menghadapkan hati dan wajahnya, 
melainkan dia mesti masuk surga.” Aku berkata, “Alangkah bagusnya ini!” 
Tiba-tiba orang di depanku berujar, Yang sebelumnya lebih baik 'agi. 
Aku memandangnya, ternyata Umar. la berkata, Aku melihatmu ketika!!! 
kamu datang tadi. Beliau # tidak bersabda, Tidak ada satupun dari kalian 
yang berwudhu’, lalu ia menyempurnakan wudhunya dan mengucapkan, 
ASYHADU ALLAA ILAAHA ILLALLAAH WA ASYHADU ANNAA 
MUHAMMADAN ABDUHUU WA RASUULUH (Aku bersaksi bahwa 
tiada ilah (yang patut di ibadah) melainkan Allah dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad itu adalah hamba dan utusan-Nya), melainkan pasti dibukakan 
baginya pintu surga yang delapan. la bebas masuk ke dalamnya dari pintu 
yang disukainya.” (Muslim I: 144). 
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140. Bersumber dari Mughirah bin Syu'bah, æ, ia bercerita, “Rasulullah 
وي‎ pernah berangkat belakangan dan aku menyertai beliau. Ketika beliau 
selesai buang hajat, beliau bertanya kepadaku, Apakah engkau membawa 
air? Kemudian aku mengambil setimba air. Beliau membasuh kedua telapak 
tangan dan wajahnya, kemudian menyingsingkan kedua lengan jubahnya, 
tetapi ternyata lengannya sempit sehingga beliau mengeluarkan tangannya 
dari bawah jubah dan menyampirkan jubah tersebut pada kedua pundaknya. 
Beliau membasuh kedua lengannya, mengusap nashiyah (ubun-ubun), 
surban, dan sepasang khufnya. Setelah itu, beliau naik kendaraan (lagi) begitu 
pula aku. Ketika kami sampai kepada orang-orang (yang berangkat lebih 
dahulu), mereka sedang berdiri di dalam shalat dengan imam Abdurrahman 
bin Auf dan telah berjalan satu raka'at. Ketika ia tahu bahwa Nabi # telah 
datang. la mulai mundur dan memberi isyarat kepada beliau &. Lalu 
beliau mengimami mereka. Setelah selesai mengucapkan salam, beliau 46 
berdiri dan akupun berdiri. Kemudian kami menambah satu raka'at yang 
ketinggalan.” (Muslim I: 159). 


32 | BAB: Mengusap di Atas Surban 
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141. Bersumber dari Bilal æ bahwa Rasulullah # pernah mengusap di 
atas sepasang khuf dan surban (ketika berwudhu’). (Muslim 1: 159). 


33 | BAB: Mengerjakan Beberapa Shalat Dengan Sekali 
Wudhu' 
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142. Berasal dari Buraidah -œ bahwa Nabi ££ pada hari Fathu Makkah 
mengerjakan beberapa shalat dengan sekali wudhu' , dan mengusap di atas 


1. An-nashiyah adalah bagian atas kepala. 


Ringkasan 
122| shahih Muslim 


sesudah makan daging kambing ?” Rasulullah menjawab, “Jika engkau mau, 
silakan berwudhu' ; jika engkau mau tidak usah berwudhu’ (lagi).” Shahabat 
itu bertanya (lagi) “Apakah aku harus berwudhu' (juga) sesudah makan 
daging onta!” Ia bertanya (lagi), “Apakah aku boleh mengerjakan shalat di 
kandang kambing ?” Beliau # menjawab, “Ya (boleh). la bertanya (lagi), 
“Bolehkah aku shalat di tempat menderumnya onta?” Beliau # menjawab, 
“Tidak boleh.” (Muslim 1: 189) 


38 | BAB: Berwudhw Karena Makan Daging Bakar 
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147. Bersumber dari Umar bin Abdul Aziz bahwa Abdulah bin Ibrahim 
bin Qarizh menyampaikan informasi kepadanya bahwa ia (Abdullah 
bin Ibrahim) mendapati Abu Hurairah & berwudhu' di masjid. Dia (Abu 
Hurairah) berkata, “Sesungguhnya aku berwudhu” (lagi) ini hanya karena 
aku makan daging bakar yang diolesi keju; karena aku pernah mendengar 
Rasulullah & bersabda, “Berwudhu'lah kalian bila sudah makan daging 
bakar!” (Muslim I: 187). 


39 | BAB: Tidak Berwudhw' Karena Makan Daging Bakar 
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148. Bersumber dari Ja'far bin Amir bin Umayyah adh-Dhamriy, dari 
bapaknya bahwa ia pernah melihat Rasulullah #4 memotong dengan pisau 
paha depan seekor kambing. (Setelah dna, beliau memakannya. 


Kemudian diseru untuk mengerjakan shalat. Dan beliau tidak berwudhu' 
(lagi). (Muslim 1: 188). 
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144. Bersumber dari Ali (bin Abi Thalib) &, ia berkata “ Dahulu, aku 
adalah seorang laki-laki yang seringkali mengeluarkan madzi. Aku merasa 
malu bertanya kepada Nabi # : karena aku sebagai suami puterinya. Oleh 
karena itu, aku menyuruh Migdad bin al-Aswad agar bertanya kepada beliau 
x (tentangnya). Kemudian beliau # menjawab, “la harus membersihkan 
dzakarnya dan (kemudian) berwudhu'!” (Muslim I: 169). 


36 | BAB: Tidur dengan Duduk Tidak Membatalkan Wudhu 
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145. Bersumber dari Anas bin Malik æ, ia menceritakan, “Telah di 
bacakan iqamah untuk shalat, sedangkan nabi # berbicara dengan seorang 
shahabat. (Dalam hadits Abdul Warits (disebutkan): Sedangkan Nabiyullah 
berbincang-bincang dengan seorang shahabat), sehingga tidak segera 
bangun untuk mengerjakan shalat hingga para jama'ah ketiduran. (Dalam 
hadits Syu'bah (disebutkan) beliau masih ngobrol dengannya hingga para 
shahabat ketiduran. Kemudian beliau # datang, lalu shalat mengimami 
mereka).” (Muslim 1: 195-196). 


37 | BAB: Berwudhw' Karena Makan Daging Onta 


ogr 


Laa ١5‏ رة لا سل زشول لد ak‏ سین شوم ام 
قال ین شنت - Ja A NAK 2 HENE‏ ال نمض من 


سر 2 


ASN في مارك‎ JAS SA مرابض‎ SIA 


146. Bersumber dari Jabir bin Samurah æ bahwa ada seorang shahabat 
bertanya kepada Nabi &, “(Ya Rasulullah), apakah aku harus berwudhu’ 
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149. Ibnu Abbas & bahwa Nabi قله‎ meminum susu lalu meminta air 
kemudian beliau kumur-kumur. Dan beliau bersabda, “Sesungguhnya susu 
itu mengandung lemak.” (Muslim I: 188) 


40 | BAB: Seseorang yang Menghayal Bahwa Ia Telah 
Mengeluarkan Sesuatu dalam Shalatnya 


150. Bersumber dari Abu Hurairah & ia berkata bahwa Rasulullah 
# bersabda, “Apabila seseorang di antara kalian merasakan sesuatu 
dia dalam perutnya, lalu ia ragu-ragu atasnya apakah ada sesuatu yang 
keluar darinya atau tidak, maka janganlah sekali-kali ia keluar dari 
masjid sebelum ia mendengar suara (kentut) atau sebelum mencium bau 
(kentut).” (Muslim I: 190). 


Ringkasan 
126| shahih Muslim 


1 ۱ BAB: Mandi Karena Telah Mengeluarkan Sperma 
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151: Bersumber dari Abdurrahman bin Abi Sa'id al-Khudri dari bapaknya 
,ذف‎ ia berkata, “ Pada hari Senin, aku pernah keluar ke Quba’ bersama- sama 
dengan Rasulullah ££. Ketika kami sampai di perkampungan Bani Salim, 
beliau berdiri di depan pintu rumah 'Itban lalu berteriak memanggilnya. Itban 
keluar dengan menyeret kainnya, maka beliau bersabda, “Kita telah membuat 
seorang laki-laki tergesa-gesa. Kemudian Tiban berujar, Wahai Rasulullah, 
bagaimana pendapat engkau perihal seorang laki-laki yang tergesa-gesa 
meninggalkan isterinya, sedangkan ia belum mengeluarkan mani apa yang 
wajib atas dirinya? Maka Rasulullah #4 menjawab, “Sesungguhnya mandi 
itu hanyalah karena telah mengeluarkan mani.” (Muslim I: 185). 


2 | BAB: Pemansukhan Hadits “Mandi Itu Hanya Karena Telah 
Mengeluarkan Mani” dan Wajibnya Mandi Lantaran Bertemunya 
Dua Kemaluan 
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mandi?” Sementara Aisyah radhiyallahu anha duduk. Kemudian Rasulullah 
#5 bersabda, “Sesungguhnya aku sendiri dan ini (Aisyah) pernah melakukan 
hal itu, kemudian kami mandi.” (Muslim I: 187). 


3 ۳ BAB: Perempuan Mimpi Sebagaimana Mimpinya laki-Laki dan 2 
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154. Bersumber dari Ishaq bin Abi Thalhah dari Anas (bin Malik) e, 

ia berkata, “Ummu Sulaim, nenek Ishaq datang kepada Rasulullah &, 

lalu berkata kepada beliau # sementara Aisyah di samping beliau, 'Wahai 

Rasulullah, perempuan itu juga bermimpi seperti laki-laki bermimpi saat 

tidur. Lalu ia melihat pada dirinya apa yang dilihat laki-laki pada dirinya.' 

Aisyah berkata, 'Wahai Ummu Sulaim, engkau telah membongkar rahasia 

kaum perempuan. Rugilah engkau!” Rasulullah $ bersabda kepada Aisyah, 

“Sebaliknya, engkaulah yang rugi. Benar. Oleh sebab itu, hendaknya ia 
mandi, hai Ummu Sulaim, apabila ia melihat itu (mani).” (Muslim 1: 171). 


4 | BAB: Sifat Mandi Janabat 
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Abdullah, ia adalah Ibnu Abdillah bin Abdurahman, al-Fahri al-Madani, yang tinggal di Mesir. 
Al-Hafizh berkata, “Di dalamnya terdapat layyin al-hadits, maksudnya ada sedikit masalah 
dalam hadits tersebut.” Saya katakan, “Hadits ini juga telah diriwayatkan oleh yang lain,lantas 
diwagafkan atas Aisyah, ini adalah pendapat yang benar sebagaimana yang telah aku jelaskan, 
dalam kitab Silsilah al-Ahadits adh-Dha'ifah. 
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152. Bersumber dari Abu Musa æ, ia berkata, “Beberapa orang 
Muhajirin dan Anshar berbeda pendapat (mengenai mandi wajib). Golongan 
Anshar berpendapat, “Tidak wajib mandi, kecuali jika mengeluarkan mani. 
‘Golongan Muhajirin berpendapat, Apabila sudah bercampur, maka wajib 
mandi.” Abu Musa æ berkata, “Aku akan memuaskan kalian mengenai hal 
itu. Kemudian aku berdiri lalu minta izin kepada Aisyah radhiyallahu anha, 
dan aku diizinkan. Aku bertanya kepadanya, Wahai ibu - atau wahai ibu 
orang-orang mukmin, aku hendak bertanya kepadamu tentang sesuatu, tetapi 
aku malu kepadamu. Ia (Aisyah) berkata, “Engkau tidak perlu merasa malu 
jika bertanya sesuatu kepadaku, seperti halnya jika engkau menanyakannya 
kepada ibumu yang telah melahirkanmu: karena aku pun ibumu juga.' 
Aku berkata,” Apa yang mewajibkan mandi?’ Aisyah menjawab, “Engkau 
bertanya kepada orang yang layak ditanya. Rasulullah ويد‎ pernah bersabda, 
“Apabila seorang laki-laki duduk di antara empat cabang milik perempuan 
dan kemaluannya bersentuhan dengan kemaluan (perempuan tadi), maka ia 
wajib mandi.” (Muslim I: 187). 


SG D ۱5۳ 
Jab ge م تکل هَل‎ HN نامع‎ JEN e BE PESE 
Je 5 دنك أنَا وَهَذَه‎ JN لا إِنّي‎ A LE) 

153. Bersumber dari Jabir bin Abdullah, dari Ummi Kultsum dari 
Aisyah radhiyallahu anha, isteri Nabi #£, ia berkata, “Sesungguhya ada 


seorang shahabat bertanya kepada Rasulullah # perihal suami mencampuri 
isterinya, namun tidak mengeluarkan mani," apakah mereka berdua wajib 


1. Dikatakan, “Sesungguhnya lemah syahwat, maksudnya impotent. Hadits ini berasal dari Abu 
Zubair, dari Jabir bin Abdillah, aku telah mengetahui perdebatan yang terdapat di dalamnya 
berdasarkan komentar yang terdapat sebelumnya, kemudian ia berasa! dari riwayat Iyadh bin 
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157. Bersumber dari Ummi Hanî’ binti Abu Thalib #5 bahwa pada tahun 
penaklukkan Makkah ia datang kepada Rasulullah # yang sedang berada di 
Makkah bagian atas. Waktu itu Rasulullah 4% akan mandi, kemudian Fatimah 
mengambil tabir untuk menutupi beliau. Setelah mandi beliau mengambil 
pakaian beliau lalu berselimut dengannya, kemudian beliau mengerjakan 
shalat dhuha delapan raka'at. (Muslim I: 183). 


7| BAB: Seorang Laki-laki Mandi Janabat Sendirian dan Bertabir 
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158. Bersumber dari Abu Hurairah & dari Muhammad Rasulullah 
£ ia menyebutkan beberapa hadits, di antaranya demikian: Rasulullah 
وه‎ bersabda, “Dahulu orang-orang Bani Israil itu mandi dengan telanjang, 
sebagian orang memandang aurat lainnya, sedangkan Musa’ كته‎ mandi 


seorang diri. Mereka berkata, “Demi Allah, yang menyebabkan Musa tidak 
mau mandi bersama dengan kita hanyalah karena buah pelirnya membesar.’ 


1. Dalam riwayat Muslim disebutkan annahu dan bukan ۰ 


2. Al-Adirrah dengan wazan al-ghurfatu, maksudnya berpenyakit campak, dikatakan adara ya'duru, 
dari bab Teiba Yat'abu. 
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155. Bersumber dari Maimunah -&, isteri Nabi رو‎ ia menyampaikan, 
“Aku pernah mendekatkan kepada Rasulullah air untuk mandi janabat. 
Beliau membasuh kedua telapak tangannya dua atau tiga kali, engkaudian 
memasukkan tangannya ke dalam bejana, lalu beliau menuangkan air pada 
farjinya dan membasuhnya dengan tangan kirinya. Setelah itu, menepukkan 
tangan kirinya ke tanah lalu menggosokkannya dengan kuat, lantas beliau 
berwudhu' seperti wudhu' untuk shalat, kemudian menuangkan air ke kepala 
dengan tiga kali cedukan telapak tangan. Selanjutnya beliau membasuh 
sekujur tubuhnya, lalu bergeser dari tempat semula dan kemudian membasuh 
kedua kakinya. Kemudian aku mengambil handuk untuk beliau, namun 
beliau menolaknya.” (Muslim I: 171). 


5 | BAB: Ukuran Air yang Dipakai Mandi Janabat 
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156. Bersumber dari Abu Salamah bin Abdurrahman," ia bercerita, 
“Aku pernah datang ke tempat Aisyah radhiyallahu anha bersama dengan 
saudara sepersusuannya. Saudara itu bertanya kepada Aisyah perihal 
mandi janabat yang dilakukan Nabi #5. Kemudian Aisyah minta sewadah 
air yang sama dengan sha', lalu ia mandi, antara kami dengan dia ada tabir. 
la menuangkan air di atas kepalanya tiga kali.” Kemudian Abu Salamah 


melanjutkan, “Adalah isteri-isteri Nabi # biasa memotong rambut mereka 
pendek-pendek sampai sebatas telinga.” 2 (Muslim 1: 176). 


6| BAB: Orang Mandi Harus Bertabir 


1. la adalah anak lelaki dari bibinya Aisyah sepersusuan, ia disusui oleh Ummu Kultsum binti Abu 
Bakar ash-Shiddig, sebagaimana yang disebutkan oleh an-Nawawi. 

2. Perkataannya, “Mengambil dari kepala mereka maksudnya mengambil rambut yang berada 
di kepala mereka, lantas mencukurnya sedikit sehingga seperti al-wafrah, yaitu rambut yang 
hanya setinggi kuping saja, kemungkinan para istri Rasulllah #5 melakukan hal seperti itu setelah 
wafatnya Rasulullah #5, sebagai cara untuk meninggalkan bersolek. Kami pikir mereka tak 
melakukan hal tersebut di saat Rasulullah #£ masih hidup. 
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untuk alas batu.” Kemudian beliau melepaskannya dan disampirkannya 
pada pundaknya. Tiba- tiba beliau tersungkur, pingsan. Maka sejak saat itu, 
beliau tidak pernah (lagi) terlihat telanjang. (Muslim I: 184). 


10] BAB: Suami Isteri Mandi Janabat Berduaan dari Satu Bejana 

PAN ی الى ون‎ ARE Ba 8 TP 
من‎ RE عَنْ عائشة قالث کنت أغتّسل آنا وَرَسُول الله‎ aka EN 
A Kag IE وَاحد فيادرژني حَتَّى أقول دَعٌ لي دع لي‎ AT) بيني‎ Ú 

161. Berasal dari Mu adzah dari Aisyah radhiyallahu anha, ia berkata, 
Aku biasa mandi bersama-sama dengan Rasulullah £ dari satu bak air. 
Kemudian beliau # membikin aku terburu-buru hingga aku mengatakan, 


'Biarkan aku, biarkan aku!’ Mu'adzah mengatakan, “Mereka berdua dalam 
keadaan junub.” (Muslim I: 176). 


li | BAB: Orang Junub Dianjurkan Berwudhw', Bila Hendak 


Makan dan Tidur 
a EE PI اع و‎ Nan 
أن يأ كل‎ SB KA عَنْ عائشة قالث کان رَسُول الله مد زذا كان‎ ۱۳ 


او یام bag‏ وْضْوءَهُ للصّلاة 


162. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, ia menyampaikan, 
“Adalah Rasulullah # apabila junub, lalu hendak makan atau hendak tidur, 
maka beliau # berwudhu’ sebagaimana wudhuw'nya untuk (mengerjakan) 
shalat.” (Muslim I: 170). 


12| BAB: Tidurnya Orang Junub Sebelum Mandi 
عائشة عَنْ وتر رَسول الله ميا‎ a عَبْد الله بن آبي قيس قال‎ SE -١ ۴ 
PB سل‎ AT UAN کیف كان يَضْنَعْ في‎ LI َذَكرَ الْحَدِيتٌ‎ 
D یی ی هر در‎ a TAN قاس و‎ ah و زک وه ی‎ e 
اغتسّل فنام وربما توضا‎ La) يتام قبل أن یغتسل قالت کل ذلك قد کان ي‎ 
GS الأثر‎ JS لله الذي‎ A نام قلت‎ 
163. Bersumber dari Abdullah bin Abu Qais, ia berkata, Aku pernah 


bertanya kepada Aisyah radhiyallahu anha perihal shalat witir Rasulullah 5 
(kemudian ia menyebutkan hadits). Aku bertanya, “Bagaimana cara beliau 
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Kemudian pada suatu ketika, ia pergi mandi, pakaiannya diletakkan di atas 
batu. Tiba- tiba batu itu menggelinding dengan membawa pakaiannya. Musa 
berlari mengejarnya sambil berteriak, 'Hai batu, tinggalkan pakaianku! 
Sehingga orang-orang Bani Israil pada melihat aurat Musa. Kemudian 
mereka berkata, 'Demi Allah ternyata Musa tidak apa- apa.' Setelah itu batu 
tersebut berhenti, lalu Musa mengambil pakaiannya kemudian memukul 
batu tersebut.” Kemudian Abu Hurairah æ berkata, ‘Wallahi, pada batu tadi 
terdapat bekas pukulan!!! Musa, tujuh atau enam kepalan.” (Muslim 1: 183). 


8| BAB: Dilarang Melihat Aurat Laki-laki dan Perempuan 
الكل إلى‎ IN IG SE العدری أن سول الله‎ Ana عن ابي‎ = ۹ 
ra . | رت 2 وه‎ E 51 da <. 15 5-07 
تؤب‎ SJ يفضي الرحل إلى‎ NG المَرأة إلى 3538 المَراة‎ NG Jar 3536 
تُقْضي الم إلى الْمَرأَة في الب الْوَاحداء‎ NG وَاحد‎ 


159. Bersumber dari Abu Sa'id al-Khudri & bahwa Rasulullah كك‎ pernah 
bersabda, "Seorang laki-laki tidak boleh memandang aurat laki-laki lain; 
seorang perempuan tidak boleh memandang aurat perempuan lain; seorang 
laki-laki tidak boleh mendatangi laki-laki lain (berbaring bersama) dalam satu 
pakaian; dan seorang perempuan tidak boleh (juga) mendatangi perempuan 
lain dalam satu pakaian.” (Muslim 1: 183). 


9 ۱ BAB: Menutup Aurat dan Tidak Boleh Dilihat Telanjang 


P ° iay A e ا ر‎ aa e 
عبد الله أن رَسُول الله م كان یل مَعَهُمْ الحجارة‎ Gi عَنْ جَابرَ‎ Na 


AB م7 ار - رت‎ $ Den مور‎ NG بع‎ 7 Ad 3 a Kai 
ابن أحي لو حللت إزارك فجعلته‎ G aE إرَارُهُ فقال له اعباس‎ LE) SU 
1 و و مر‎ TE وشن کت‎ A E ۱ ی‎ 12 
عليه‎ Gaah فسقط‎ aSa على‎ Alas عَلَى مَنکبك دُونَ الحجَارَة قال فحله‎ 


قال dj Ki‏ بَعْدَ ذلك الم عُرْيَانًا . 


160. Bersumber dari Jabir bin Abdullah Æ bahwa Rasulullah # pernah 
mengangkat batu bersama-sama kaum Quraisy untuk perbaikan Ka'bah. 
Kemudian Abbas, paman beliau berkata, 'Wahai keponakanku, mengapa 
tidak engkau lepas saja kainmu dan engkau sampirkan pada pundakmu 


1. Maksudnya bekas-bekas pukulan Musa gi atas batu. 
2. Dalam Shahih Muslim disebutkan fsaubun wahidun. 
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165. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha bahwa ia bercerita, Kami 
pernah keluar bersama dengan Rasulullah # dalam satu perjalanan beliau. 
Ketika kami sampai di Bai'da atau Dzatul Jaisy kalungku putus. Kemudian 
Rasulullah berhenti untuk mencarinya, dan para shahabat pun ikut berhenti, 
padahal mereka tidak mempunyai air sama sekali. Kemudian mereka 
mendatangi Abu Bakar 5, lalu berkata (kepadanya), Tidakkah engkau 
melihat apa yang diperbuat Aisyah? la menghentikan Rasulullah $ dan 
para shahabat yang bersama beliau, padahal mereka tidak mempunyai air 
sedikitpun. Kemudian Abu Bakar mendatangiku, sementara itu Rasulullah 2 
tidur dengan meletakkan kepalanya di atas pahaku. Lalu ia berkata (kepadaku), 
“Engkau telah menahan Rasulullah $ dan para shahabat, padahal mereka 
tidak mempunyai air sama sekali.’ Ia mencelaku dan mengatakan masya 
Allah perkataan yang banyak sekali. Lalu ia menonjok lambungku dengan 
tangannya. Aku tidak bisa bergerak hanyalah karena Rasulullah # berada 
di atas pahaku. Beliau tidur hingga pagi tanpa ada air sedikit pun, kemudian 
Allah menurunkan ayat tayammum, lalu mereka bertayammum.” Kemudian 
Usaid bin Hudhair, salah seorang pimpinan berkata, Itu bukankah barakah 
yang pertama kali bagi kalian, wahai keluarga Abu Bakar.” Kemudian Aisyah 
berkata, “Kemudian kami mencari onta yang aku kendarai, maka kami 
dapatkan kalung itu di bawahnya.” (Muslim I: 192). 


15 | BAB: Orang Junub Tayammum 
MIE موسی‎ gs جَالِسَا مع عَبْد الله‎ SS قال‎ gal عَنْ‎ - ۱۹ 
جذ الْمَاءَ شهرا کیت‎ ab IS IP ن رابت‎ PEN EU موی‎ 
ap هرا ال و‎ ad Ia لآ یشم وان لم‎ ke IE lan تم‎ 
Mob tian IRI Ten oa 
Had رد برد عَلَيْهِمْ‎ NAN الله لور حص لَّهُمْ في هذه الآية ية‎ ks قال‎ 
ال ت ؤل ار بي رول‎ Kadi JG بالصعيد‎ Nyak ak 
كما کم تمرم‎ aaah في‎ ES Ad ال و نی اجه میت تبث فلم أجذ‎ | 
J تقو‎ di aki ii قرت کرت له‎ PEN : 
ag ino I دام وت بيده‎ Lg 
. تع بقَوْلٍ عَمّارٍ‎ a s ال رم‎ A I یمین َطَاهِرَ کنیه هه‎ 


P 


pe x 


A 
الدابة‎ 
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mengerjakannnya kalau junub, apakah beliau mandi sebelum tidur, ataukah 
tidur sebelum mandi?” Aisyah menjawab, ‘Semua itu biasa dilakukan oleh 
beliau. Terkadang beliau mandi lalu tidur; terkadang juga beliau berwudhu’ 
lalu tidur.” Kemudian aku berujar, “Segala puji hanya milik Allah, Dzat Yang 
telah meletakkan keluasan dalam persoalan ini, (Muslim I: 171). 


13 | BAB: Orang yang Mencampuri Isterinya Kemudian Bermaksud 
Hendak Mengulangi, Maka Hendaklah Ia Berwudhu 


SA AI E قال: قال رَسُول الله‎ a da عَنْ ابي‎ -١ 5 


164. Bersumber dari Abu Sa'id al-Khudri ره‎ ia berkata bahwa Rasulullah 
و‎ bersabda, “Apabila salah seorang di antara kalian telah mendatangi 


isterinya, lalu ingin mengulangi (lagi), maka hendaklah ia berwudhu'!” 
(Muslim 1: 171). 


14 ۱ BAB: Tayammum dan Hal-hal yang Terkait Dengannya 
ú رشول الله و في بَعْض‎ kag A ino 
JAHE لي اام رَشول اله‎ e BB ئی ل کنا اء أ دات الیش‎ 
لاس مَعَهُ وَلَيْسُوا عَلَى مَاء ول ا فان ا ااي‎ AE الْتماسه‎ 
زاس معا‎ BD Jpg SAS aa TS بكر‎ 

لیوا عَلَى U‏ 3 مَعَهُمْ A Maa‏ ورشول الله كه 3 واضغ kal;‏ 
على ai‏ رشول اله راك EN,‏ مَاء Er‏ 
مَعَهُمْ PG‏ قالث فا KA‏ وال ما شاء الله أن ول وَحَعَل يَطْعْنُ بيده 
في gat‏ فلا تبي من ارك إلا ان رول ال gisi Su‏ 
تام سول Ba SEM‏ غیر JG Mi SANA Jt‏ 
te Susi‏ ن path‏ وُو de‏ ابا هي بل برکتکم با آل ابي بکر SE‏ 
ga GL‏ الذي CAS ali EIS‏ اعد تحت . 
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wajah dan kedua tangan beliau, baru kemudian menjawab salam.’ (Muslim 


1: 194). 
17 | BAB: Orang Mukmin Tidak Najis 


٨۸‏ عن DENGAN‏ يل في طربي من ah ap‏ وُو 
si ju i ub LI AAS ian‏ ئت Áy‏ 
ii‏ قال يا رول الله لقيتبي LSD‏ 
dyan IS‏ الله لا san‏ ال الوم لا ینش . 


168. Bersumber dari Abu Hurairah æ, bahwa ia pemah bertemu Nabi 
wi di salah satu jalan di Madinah, sedangkan ia dalam keadaan junub. 
Karena itu, ia menyelinap lalu pergi untuk mandi, sehingga Rasulullah كد‎ 
merasa kehilangan dia. Ketika dia datang, beliau # bertanya, “Wahai Abu 
Hurairah, kemana engkau barusan?” Dia menjawab, “Wahai Rasulullah, 
Anda bertemu saya, sedangkan aku dalam keadaan junub, maka aku 
merasa kurang enak duduk bersamamu sebelum aku mandi.” Kemudian 
Rasulullah #5 bersabda, “Subhaanallaah (Maha Suci Allah), sesungguhnya 
orang mukmin itu tidak najis.” (Muslim 1: 194). 


18 | BAB: Dzikir Kepada Allah Dalam Setiap Keadaan 


224 ام اله‎ MGG تك و‎ Bi ON موه محر‎ 
. ید کر الله على کل أخیانه‎ R3 عَنْ عائشة قالث كان الب‎ - ٩ 
169. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, ia berkata, “Adalah Nabi 
# biasa menyebut asma Allah di setiap keadaannya.” (Muslim I: 194). 


19 | BAB: Diperbolehkannya Makan Bagi Orang yang Berhadats 
Meski Belum Berwudhu’ 


— عم( 5 32 3 > م NG‏ ر 0 ۹ ۳ MAL‏ و 
+ ۱۷ عن ابن عَبّاس أن التي ی حرج من الخلاء فأتي بطعَام فَذَكرُوا 
Pa 3 s‏ $ وگ Ar‏ ت 4 
له الوضوء فقال أريد أن اصلی فأتوّضأ 
Bersumber dari Ibnu Abbas & bahwa Rasulullah # keluar dari‏ .170 
kakus, kemudian beliau disuguhi hidangan makan. Lalu para shahabat‏ 
mengingatkan beliau agar berwudhu” lebih dahulu, beliau bersabda,‏ 
“Apakah aku akan mengerjakan shalat, sehingga aku harus berwudhu’‏ 
lebih dahulu?” (Muslim I: 195).‏ 
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166. Bersumber dari Syagig, ia berkata “Aku pernah duduk bersama 
Abdullah dan Abu Musa, tiba-tiba Abu Musa berkata, Wahai Abu Abdirahman, 
bagaimana pendapatmu andaikata ada seorang laki-laki junub dan ia tidak 
mendapatkan air selama sebulan, bagaimana dengan shalatnya?" Abdullah 
berkata, Ta tidak boleh bertayammum, meskipun tidak mendapatkan air 
sebulan.” Abu Musa berujar, “Lalu bagaimana dengan ayat ini dalam surat 
al-Maa-idah: FALAM TAJIDUU MAA-AN TAYAMMAMUU SHATIDAN 
THAYYIBAN (Lalu kalian tidak mendapatkan air, bertayammumlah dengan 
tanah yang bersih)?” Abdullah berkata, Andaikata mereka diberi kelonggaran 
dengan ayat tersebut, maka hampir pasti, manakala air itu terasa amat dingin 
bagi mereka, mereka akan bertayammum dengan tanah. Kemudian Abu 
Musa berkata kepada Abdullah, Apakah engkau belum pernah mendengar 
kisah Ammar, ia berkata, Aku pernah di utus oleh Rasulullah £ untuk 
suatu kepentingan, kemudian aku junub dan tidak mendapatkan air, maka 
aku berguling-guling di atas tanah seperti berguling-gulingnya binatang. 
Setelah itu, aku datang kepada Nabi ,و‎ lalu kuceritakan kejadian tersebut 
kepada beliau. Kemudian beliau #4 bersabda, “Sesungguhnya engkau 
cukup menepukkan tanganmu seperti ini.” Kemudian beliau menepukkan 
tangannya ke tanah sekali tepukan, lalu mengusapkan tangan kirinya pada 
tangan kanan, dan punggung kedua telapak tangan dan wajah beliau. 
Kemudian Abdullah berkata, Apakah engkau tidak tahu bahwa Umar tidak 
puas dengan cerita Ammar? (Muslim I: 192 - 193). 


16 | BAB: Tayammum Untuk Menjawab Salam 

Mang A مه و‎ 3 3, 2 sx D š Ta مق مرج‎ 
LN آنا وَعَبْد‎ Eli يمول‎ anaa أنه‎ AE ابن‎ daa عن عَمَيْر‎ - ١ ۷ 
بن الخارث‎ ag | حَتَى دخلنا على آبي‎ pea San مَيْمُونَة‎ Sp بن يسار‎ 
e e NE E عو برو‎ A O a ۱ 
Jaw من نخو بثر‎ B رَسُول الله‎ JEN بن الصّمّة الانضاري فقال بو الجَهُم‎ 
2 ۰ 2 50-7 az- Soome X ES ah aa كر‎ dn ۳۳ 
فلقیه رل فلع علیّه فلم رد رَسُول الله 5 عليه ختی أقبل علی الجذار‎ 
. HI ١ فمسَح وجهه ویدیه نم رد عليه‎ Wt 
167. Bersumber dari “Umar, bekas budak Ibnu Abbas .&, ia mendengar 
Ibnu Abbas berkata, “Aku dan Abdurrahman bin Yasar, budak Maimunah, 
isteri Nabi $ pergi ke tempat Abu Jahm bin Harits bin Shimmah al-Anshari. 
Ketika kami masuk ke rumahnya, Abu Jahm berkata, “Rasulullah $% pernah 
datang dari arah sumur Jamal, beliau berpapasan dengan seorang laki-laki 


dan laki-laki tersebut bermaksud mengucapkan salam kepada beliau &. 
Beliau tidak menjawabnya, sebelum sampai di dinding. Beliau mengusap 
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KITAB HAIDH 


1 ۱ BAB: Tentang Firman Allah Ta'ala “Dan Mereka Bertanya 
Kepadamu Tentang Haidh... 


۱۷۱ - عَنْ آنس أن اهود کائوا إا حاص ai‏ يهم مب کلوها Ha‏ 
اموه في oh‏ سال NE SL‏ ال Ki‏ 
eee ooo‏ في المجيض) إلى آخر 
NG‏ رول الله IA a E‏ ذلك ایو لا 
ای عل نع Ia‏ إلا انا فيه فا ی بل gh‏ 


# 


a‏ بشر فقالا یا رَ سول الله إن لو تقول کذا و کذا فلا این وم 
ETAR‏ ظا أن J5‏ وَج غلبهما SA‏ فاستقبلهتا هدیا 
JA KEDAI‏ في آثارهما JO Ui WANG‏ يجڏ Ang‏ 


171. Bersumber dari Anas & bahwa sudah menjadi kebiasaan orang- 
orang Yahudi, manakala ada seorang perempuan di antara mereka sedang 
haidh, mereka tidak mau makan bersamanya dan tidak mau pula tinggal 
serumah dengan mereka. Kemudian para shahabat bertanya kepada Nabi 
# tentang hal itu, maka kemudian Allah menurunkan ayat, “WA YAS- 
ALUU NAKA ‘ANIL MAHIDH, QUL HUWA ADZAN, FATAZILUN NISAA 
FILMAHIIDH... (Dan mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah, 
‘° Haidh itu suatu kotoran. Oleh sebab itu, hendaklah kamu menjauhkan diri 
dari wanita yang sedang haidh...” (OS. al-Bagarah: 222))”, sampai akhir 
ayat. Maka Rasulullah # bersabda, “Berbuatlah apa saja selain bersetubuh.” 
Maka berita itu sampai kepada orang-orang Yahudi, selanjutnya orang- 
orang Yahudi berkata, “Muhammad % (orang tersebut) ingin meninggalkan 
ajaran kita melainkan ingin berbeda dengan kita.” Maka datanglah Usaid 
bin Bisyr, keduanya berkata, “Ya, Rasulullah! Sesungguhnya orang-orang 
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malu tidak menghalangi mereka untuk memperdalam pengetahuan mereka 
tentang agama.” (Muslim I: 179-180). 


3 ۱ BAB: Wanita yang Haidh Boleh Menyodorkan Sajadah dan 
Pakaian kepada Suaminya yang Ada di dalam Masjid 


۳ عن أبي هُرَيْرَةَ GA‏ رَسُول الله BE‏ فى المشجد فقال يا عَائشة 
Sa 3‏ ا ا A GENK‏ ی AG‏ 247 , بت ,3 
اوليني الب فقالث إني خائض فقال إن Nas‏ لیس فى يدك فتاوه 
Direkam dari Abu Hurairah &, ia menceritakan, “Ketika Rasulullah‏ .173 

# sedang di dalam masjid, beliau bersabda, “Wahai Aisyah, sodorkanlah 

pakaian kepadaku!” Aisyah berujar, (Ya Rasulullah), sesungguhnya aku 

sedang haidh.” Lalu beliau # bersabda, * Sesungguhnya haidhmu itu tidak 


terdapat pada tanganmu!” Kemudian Aisyah menyodorkannya kepada 
beliau.” (Muslim I: 168). 


4 | BAB: Perempuan yang Haidh Boleh Menyisir Rambutnya dan 
Rambut Suaminya 


ETEA KEN " إن کنث‎ E روج ال‎ d ۱۷ 
icis eje ja اة‎ par PA ANAN 
SSA كان‎ BA MY EKO i مر في الْمشجد‎ 


174. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, ia menyampaikan, 
“Sesungguhnya aku masuk ke rumah untuk suatu keperluan yang mendesak, 
sedang di dalam (masjid) ada orang sakit. Aku tidak bertanya tentang dia, 
melainkan hanya lewat saja. Adapun Rasulullah #, beliau memasukkan 
kepala beliau (ke dalam rumah), sedang beliau tetap di masjid, lalu aku 
menyisir rambut beliau. Beliau tidak masuk ke rumah, kecuali ada hajat, bila 
beliau sedang beri'tikaf.” (Muslim 1: 167). 


5 ۱ BAB: Suami Boleh Berbaring di Pangkuan Isteri yang Sedang 
Haidh dan Membaca Al-Quran 


۵ — عن SE se‏ کال ر سول الله E‏ يکي في حجر ي وتا 
حائض AE‏ 


1. Dalam Shahih Muslim tidak terdapat kata : “Kuntu.” 
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سس 
po pa‏ هم یت a‏ 


Yahudi berkata begini dan begitu, apakah tidak sebaiknya kita melakukan 
persetubuhan dengan wanita-wanita yang sedang haidh?” Maka raut muka 
Rasulullah £ berubah, sehingga kami menganggap beliau marah kepada 
dua orang (Yahudi) itu, lalu kedua orang itu pergi. Lalu Nabi menyuruh orang 
untuk menyusul dua orang itu untuk diberi susu. Maka keduanya memahami 
bahwa Rasulullah # tidak marah kepada mereka berdua. 


2| BAB: Sifat Mandi Haidh dan Mandi Janabat 
IE الْمَحِيضٍ‎ JAS يه عَنْ‎ GAN IG pusi Si KÊNA ليا - عَنْ‎ 
geis لطهوز نم تب عَلَى‎ A aka ماقا وسنرتها‎ GOA izi 
SG OEE Si دلا شَدِيدًا حى تلع مرن رأسها‎ KIS 
تَطْهّرُ بها فقال سْبْحَانَ الله‎ ar AN SIB بها‎ salad Ke فرص‎ 
Jab عن‎ an الم‎ Agi NG تفي‎ KE EG G تطهرین‎ 


2 r 


یه SAK JS‏ ماء akh‏ خسن الطهور SY‏ الَو ثم صب على 
aha d5 a yang‏ ایض Aa b auh NGA‏ نم 
AA‏ نساء انار لَمْ يكن Asad San‏ أن kiá‏ في الدين . 


172. Bersumber dari Aisyah bahwa Asma' & pernah bertanya kepada 
Nabi $ perihal mandi sehabis haidh. Beliau #4 bersabda, “Salah seorang di 
antara kamu hendaklah mengambil air dan daun bidara lalu bersucilah dan 
perbaguslah penyuciannya, kemudian ia menuangkan air ke atas kepalanya 
dan gosoklah dengan keras sampai ke pangkal rambutnya. Selanjutnya, 
hendaklah ia menyiramkan air ke sekujur tubuhnya lalu ambillah kapas yang 
diberi misik kemudian gunakanlah untuk bersuci!” Kamudian Asma' bertanya, 
“Bagaimana cara aku bersuci dengan kapas itu?” Beliau # manjawab, 
“Maha Suci Allah, kamu gunakan kapas itu untuk bersuci!” Kemudian 
Aisyah berkata (seakan-akan ia memelankan suaranya), ‘Kamu gunakan 
untuk menyeka bekas darah.” Kemudian Asma' bertanya lagi kepada beliau 
وير‎ tentang mandi jinabat, beliau menjelaskan, “Hendaklah ia mengambil 
. air, lalu bersuci dengan cara yang bagus atau bersungguh-sungguh dalam 
bersuci. Setelah hendaklah ia menyiram kepalanya lalu menggosoknya 
sampai ke pangkal rambut kemudian siramlah sekujur tubuhnya.” Kemudian 
Aisyah berkata, “Sebaik-baik perempuan adalah perempuan Anshar, rasa 


1. Firshah adalah sepotong kulit domba atau kapas atau kain perca. 
2. Maknanya adalah Aisyah radhiyallahu anha berkata padanya dengan berbisik, yang hanya 
didengar oleh orang yang diajak bicara dan tidak didengar oleh mereka yang hadir. 
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memakai izar pada waktu deras-derasnya!! darah haidh keluar, kemudian 
beliau bermesraan dengannya. Siapakah di antara kalian yang mampu 
menahan keinginannya untuk bersetubuh seperti Rasulullah #?” (Muslim 
1: 167). 


8 | BAB: Minum Bergantian Dengan Isteri yang Haidh dari Satu 
Bejana 

A 

| 


۱۷۸ - عن iiae‏ قالث Sa‏ عانض نم BA‏ 


BS Jas العوق‎ msi, وا‎ LAS ip اه علی مَؤْضع‎ kla 


A eA 


Senda 


178. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, ia menyampaikan, 
“Pada waktu aku sedang haidh, aku pernah minum lalu kusodorkan 
kepada Nabi %. Beliau meletakkan mulutnya pada bekas mulutku, 
kemudian minum. Dan aku pernah menggigit daging pada waktu haidh, 
lalu kusodorkan pada Nabi &. Beliau meletakkan mulutnya pada bekas 
mulutku.” (Muslim I: 168). 


9 | BAB: Perempuan yang Istihadhah dan Shalatnya 
1 kk Hat نها قالث استفتث‎ iisu عَنْ‎ - ١١/8 
ذلك عرق فَاغْتَسلي 5 صلي‎ KI JG ني ا‎ SB الله كيد‎ 


جر ا ون رگ ته 0 ° 
SANG‏ تسا عند کل صلا قال ma i in‏ لم گر ye‏ 


م DG Ao‏ ; 7 ور > Sea‏ 9 ۳ 
أن وشول الله ی آمر أمّ ka‏ پنت خش أن تسل عِنْدَ كل ima‏ 
Sai a‏ 


179. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, ia bercerita, “Ummu 
Habibah binti Jahsy radhiyallahu anha minta fatwa kepada Rasulullah #5, ia 
berujar, “ (Ya Rasulullah), sesungguhnya aku sedang istihadhah? “Kemudian 
beliau # bersabda, “ Sesungguhnya itu hanyalah ‘irq (darah yang keluar dari 


1. Maksudnya di saat haidnya sedang banyak. 


2. Maksudnya wa kuntu afa'arragu -berasal dari kata al-'argu- dengan memfathahkan ain 
dan mensukunkan ra maksudnya: aku menggigit yang tersisa pada tulang daging dengan 
menggunakan gigiku. 


Kitab 
Haidh 7 


175. Berasal dari Aisyah radhiyallahu anha, bahwa ia berkata, “Adalah 
Rasulullah #£ biasa berbaring di atas pangkuanku yang sedang haidh, 
kemudian beliau membaca al-Qur-an.” (Muslim 1: 169). 


6 | BAB: Tidur Satu Selimut Dengan Isteri yang Haidh 
اظر 26 بي‎ a a قالث‎ Ala من ام‎ — ۷۹ 
الله‎ Asa لي‎ JG ی یاب حيضتي‎ [2] KAH حضت‎ 3 ni a 
وکانث هي‎ EA نَعَمْ فَدَعَانِي فَاصْطجَعْتُ مَعَهُ في‎ LB ڪيا أتفشت‎ 
aiji ON ورول الله كه یسلا في‎ 


176. Bersumber dari Ummu Salamah radhiyallahu anha, ia menceritakan, 
“Ketika aku sedang berbaring bersama Rasulullah # dalam satu selimut, 
tiba-tiba aku haidh, maka aku keluar dengan pelan-pelan lalu aku mengambil 
pakaian khusus waktu haidh. Lalu Rasulullah # bertanya kepadaku, “Apakah 
kamu sedang haidh?” Aku jawab, “Ya.” Kemudian beliau memanggilku, 
lantas aku berbaring (lagi) bersama beliau dalam satu selimut.” Ia (Zainab 
binti Ummu Salamah) berkata, “Dia (Ummu Salamah) dan Rasulullah & 
mandi janabat bersama dari satu bak air.” (Muslim I: 167). 


7 | BAB: Bermesraan dengan Isteri yang Haidh dari Atas Izar 
(Penutup Bagian Tubuh Antara Pusar dan Lutut) 


7 $ 2 panga x PA ae م م يمه‎ IT 
رَسُول الله‎ Wal عَنْ عائشة قالت كان إخدانا إذا کانت حائضا‎ - ۷ 
نا‎ 34 a 3 a Tan ۳ 5 ۳ بر‎ 0 pa 
کم کان‎ key Jay ویک‎ St masang ا م‎ 
TOE يماك‎ BA 


177. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha ia D 
“Manakala seorang di antara kami haidh, beliau memerintahnya agar 


1, Al-khamilah adalah kain beludru. 


2. Al-insilal adalah pergi dengan diam-diam. 

3. Dalam bahasa, asal makna at-mubasyarah adalah af-mulamasah, yaitu bersetubuh pada kemaluan, dan di 
luar kemaluan, inilah yang dimaksud di sini, dengan menyebutkan sarung di dalamnya, sebagian penulis 
kitab kontemporer lupa akan hal ini, maka hadits ini menurut anggapannya dalam kitab Shahihain- 
salah satu contoh dari hadits-hadits yang maudhu'. Ia berdalih bahwasanya hal itu bertentangan dengan 
al-Qur'an ayat fa'tazilun nisa fil mahiidh, tidak masuk akal bahwa Rasulullah 46 telah bertentangan 
dengan al-Quran. Oleh karena itu hadits ini adalah maudhu'. Betapa sangat disayangkan seorang 
penulis besar yang telah menyesatkan para pembaca pemula dengan kesalahan semacam ini. 
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ANG‏ اللحية وَالسّوَاك SARA‏ الْمَاءِ Tab‏ الأظفار وَعْسْل البراحم وف 
الإبط وَحَلْقٌ JALAN, GUN‏ الْمَاءِ قال رکریاء قال مُضْعَبٌ isah Eig‏ الا 
OI‏ الْمَضْمَضَّةَ راد KB‏ قال ورکیم A‏ الْمَاء يعني الاسْتنْجَاءَ . 
Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, ia menceritakan bahwa‏ .182 
Rasulullah #£ bersabda, “Sepuluh perkara termasuk fithrah: (pertama)‏ 
mencukur kumis; (kedua) memelihara jenggot; (ketiga) bersiwak; (keempat)‏ 
menyedot air ke dalam hidung; (kelima) memotong kuku; (keenam)‏ 
membersihkanruasjari; (ketujuh) mencabutbulu ketiak; (kedelapan) mencukur‏ 
bulu kemaluan;!! (kesembilan) mengambil air untuk istinjak. Zakariya‏ 
berkata bahwa Mush'ab mengatakan, “Aku lupa yang kesepuluh, melainkan‏ 
berkumur-kumur.” Qutaibah menambah bahwa Waqi' menjelaskan, yang‏ 
dimaksud INTI QAASHUL MAA ialah istinjak.” (Muslim I: 153).‏ 


13 ۱ BAB: Menyodorkan Siwak kepada yang Lebih Tua 

عه و اط هل ور ده 1 ل SANG A NGGE‏ و 
۳ - عَنْ عَبْدَ ED‏ أن رَسُول الله RE‏ قال أرّاني في SISA AN‏ 
بسوّاك PST RAS ONG gin‏ من الآخر EGG‏ السوّاك Ui KA‏ 
فقيل لي A ESG‏ الأكبر . 
Bersumber dari Abdullah bin Umar xè bahwa Rasulullah 2‏ .183 
bersabda, “Aku bermimpi membersihkan gigi dengan siwak, lalu aku ditarik‏ 
oleh dua orang laki-laki, salah satu dari keduanya lebih besar daripada‏ 
yang satunya lagi. Kemudian aku menyodorkan siwak kepada yang lebih‏ 
kecil di antara keduanya. Kemudian dikatakan kepadaku, Berikan kepada‏ 
yang lebih besar! Kemudian kuberikan siwak itu kepada yang lebih besar.‏ 

(Muslim ۷11: 57). 


14 | BAB: Memendekkan Kumis dan Memelihara Jenggot 
أخفوا الشَّوَاربَ‎ GS BAN NGANG قال‎ SEA عَن ان‎ = ۴٤ 
A 2 pn 
وَأعفوا اللخی.‎ 
184. Bersumber dari Ibnu Umar &, ia berkata bahwa Rasulullah £ 


bersabda, “Berbedalah kalian dengan kaum musyrikin, pendekkanlah kumis 
kalian dan peliharalah jenggot kalian!” (Muslim I: 153). 


ES 
maran 1149 


pembuluh tertentu di dekat rahim), maka mandilah kemudian shalatlah! 
Kemudian Ummu Habibah mandi setiap kali akan mengerjakan shalat,” Al- 
Laits bin Sa'ad berkata, “Ibnu Syihab tidak menyebutkan bahwa Rasulullah 
telah memerintah Ummu Habibah binti Jahsy radhiyallahu anha agar mandi 
setiap kali akan mengerjakan shalat, tetapi itu adalah pendapat pribadi 
Ummu Habibah yang dikerjakannya.” (Muslim I: 181). 


10 | BAB: Perempuan yang Haidh Tidak Boleh Menggadha' Shalat, 
Namun Harus Menggadha' Puasa Wajib 


2. 
Ae 


من ع o‏ را و ۳ لام مه و 5 Aan‏ وی ۳ 
LES UL SE NANG‏ فقلث ما بال الحائض تقضي الصوم 
رو را e 9 E Zog‏ ب o%‏ ۶ و وم و - 0 of fs‏ 
NG‏ تقضي الصلاه فقالت أخرورية أنت قلت لشت بحرورية Ju A‏ 
ال كان Kar‏ ذلك مه بمَضَاء الصّوْم ولا نُوْمَرُ بقَضاء الصّلاة . 


180. Bersumber dari Mu'adzah, ia mengatakan, Aku pernah bertanya 
kepada Aisyah radhiyallahu anha, demikian, “Bagaimana keadaan wanita 
yang haidh itu, ia menggadha' puasa, tetapi tidak menggadha' shalat?” 
Kemudian Aisyah balik bertanya, Apakah engkau golongan Haruriyyah?'!!! 
Aku jawab, 'Bukan, tapi aku bertanya.' Aisyah berkata (lagi), “Hal itu tidak 
pernah terjadi pada diriku, kemudian aku diperintah agar menggadha' puasa 
dan tidak diperintahkan menggadha' shalat.” (Muslim I: 182). 


11 | BAB: Lima Perkara Termasuk Fithrah 
0 و9‎ 2 a4 R هو‎ > A E NG 5 or So. © مه‎ 
قال الفطرة حمس او حمس ین‎ RE GN عَنْ أبي هُرَيْرَةَ عَنْ‎ NAN 
. الشارب‎ ja الابط‎ A5 MAAN AA Sita الفطرَة الان‎ 
181. Dari Abu Hurairah كه‎ dari Nabi #5, beliau bersabda, “Fithrah itu 
ada lima (perkara) atau lima perkara termasuk fithrah: (pertama) khitan; 


(kedua) mencukur rambut kemaluan; (ketiga) memotong kuku; (keempat) 
mencabut bulu ketiak; dan (kelima) mencukur kumis.” (Muslim I: 153) 


12 | BAB: Sepuluh Perkara Termasuk Fithrah 
الشارب‎ Gah aba عَضْرْ من‎ SE رَسُولُ الله‎ JG قَلَتْ‎ LE عَنْ‎ NAN 


1. Al-Haruriyah adalah sekelompok kaum dari kalangan Khawarij yang mewajibkan para wanita 
yang haidh apabila telah bersuci atau telah selesai haidnya untuk mengganti shalat yang tidak 
dilakukannya di saat haidh. 
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16 ۱ BAB: Menyiram Kencing Bayi dari Pakaian 


ki ها لم‎ ga بِنْتَ مخصن آنا أت رشول الله وي‎ SE NAN 


9 واه لال ی ود هم‎ uan 
ذاك بال في حجر سول الله‎ NO الله أخبرتني‎ t أن یا کل الطعَام قال‎ 
. شلا‎ ikai بماء فَُضَحَهُ عَلَى تیه ول‎ BS دا رَسُول‎ A 


187. Bersumber dari Ummu Qais binti Mihshan radhiyallahu anha 
bahwa ia pernah datang kepada Rasulullah & dengan membawa bayinya 
yang belum bisa makan. Ubaidullah berkata, “la menjelaskan kepadaku 
bahwa kala itu anaknya kencing di atas pangkuan Rasulullah 45, kemudian 
Rasulullah # meminta segayung air, lalu beliau # tuangkan di atas pakaian 
beliau dan beliau & tidak mencucinya.” (Muslim I: 164). 


17 | BAB: Mencuci Mani dari Pakaian 


حت CSE‏ اه 0 a nn‏ م # 
۸ - عَنْ عد الله o‏ شهاب NAN‏ قال کنث تازا عَلَى KIE‏ 


(3 0 - an ۳9 A ۳ e A م‎ 9 Z ojze : 

فاختلفت في gg‏ فغمشتهما في المَاءِ فراتني جارية لعائشة فأخبرتها 
ارو DU‏ لا کف ی e poe e‏ هه daan a‏ ا 

23 Ju Ina إلى عائشة فقالت ما حَمّلك على ما صعب‎ ng 


- 

- 
ع‎ of 
PA) 


يت ما يَرَى الائم في ah‏ قالث هل رَأَيْتَ فیهما UB‏ لك DEN‏ 
o‏ مر م ]2ه مع Ts‏ مد لوي بر o si‏ 
رایت شيعا غسّلته لقد رایتنی وانی SEN‏ من نرب BEI‏ الله Pa‏ 


188. Bersumber dari Abdullah bin Syihab al-Haulani, ia bercerita, 
“Aku pernah singgah di rumah Aisyah radhiyallahu anha, di situ aku ihtilam 
(mimpi bersetubuh dan mengeluarkan mani) dengan mamakai kedua 
pakaianku. Kemudian aku mencelupkan kedua pakaian tadi ke dalam air. 
Pelayan Aisyah melihatku, lalu ia memberitahukan perihal itu kepada Aisyah, 
kemudian ia datang kepadaku lalu berkata, Apa yang menyebabkan kamu 
mencuci kedua pakaianmu?' Aku jawab, 'Aku bermimpi seperti orang lain 
bermimpi dalam tidurnya.' la berkata, Apakah kamu melihat sesuatu pada 
pakaianmu?” Aku jawab, ‘Tidak.’ Ia (Aisyah) berkata (lagi), “Andaikata 
kamu melihatnya (mani), basuhlah (mani itu). Aku pernah melakukan 
hal itu, dan pernah pula mengerik mani dari pakaian Rasulullah % dalam 
keadaan kering dengan kukuku.” (Muslim: 165). 


ا 


Kitab 
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IP 5 2 A cia ع مس‎ NG NG 2 Az 
MANA لتا في‎ Ei IN Jb db ن مالك‎ il عن‎ - ۵ 


b)‏ 3 الإبط a‏ أن ST SAN‏ من Cai‏ ليل 


185. Bersumber dari An as bin Malik $, ia berkata, “Kami telah diberi 
tenggang waktu (oleh Nabi #4) untuk mencukur kumis, memotong kuku: 
mencabut bulu ketiak: dan mencukur bulu kemaluan, yaitu agar kami tidak 
membiarkan lebih dari empat puluh malam.” (Muslim I: 153). 


15 | BAB: Membersihkan Kencing di Masjid 


5 رَسُول الله‎ A مشجد‎ MA عن أت بْنُ مالك قال: بَيْنَمَا نحن في‎ NAN 
بن صاز‎ 1 E عق‎ at a Ne ل‎ an 
Mana RE الله‎ Jg Dasi يبول في المَسّجد فقال‎ ala GA el رد‎ 
Na 2 DENG و دقن‎ KT ا عير او‎ A حرا‎ ME 
بال نم إن رَسُول الله‎ BKB لا تزرموه دَعُوهُ‎ SS قال قال رَسُول الله‎ 
ولا القذر‎ IPA من‎ sigid ala لا‎ Selai oia كك دَعَاهُ فقال له إن‎ 
سا از‎ E A nga ی ی لور كدرل‎ a ده‎ D s 
1 نما هی لذكر الله عر وجل والصلاة وَقَرَاءَة القدآن او كما قال رَسول الله‎ 
. علیّه‎ DA زجلا من الْقَوْم فَجَاءَ بدلو من‎ sab قال‎ 

186. Bersumber dari Anas bin Malik &, ia mengatakan, “Tatkala 
kami duduk-duduk di masjid bersama Rasulullah #5. tiba-tiba datanglah 
seorang Arab badui lalu kencing di masjid, kemudian shahabat Rasulullah 
3% berkata, ‘Hai! Jangan! Kemudian Rasulullah bersabda, “Jangan kalian 
hentikan dia, biarkan saja!” Para shahabat membiarkannya sampai 
selesai. Kemudian Rasulullah ك2‎ memanggilnya, lalu bersabda kepadanya, 
“Sesungguhnya masjid itu tidak patut untuk kencing atau kotoran lainnya. 
la hanya untuk berdzikir kepada Allah Azza wa Jalla, shalat dan membaca 
al-Qur'an,” atau perkataan lain yang disabdakan beliau 8.” Kemudian 
Anas berkata, “Lalu Rasulullah % memerintahkan seseorang di antara 


mereka agar mengambilkan air. Lalu datanglah orang yang diperintahkan 


itu dengan membawa setimba air, lalu menuangkannya pada air kencing 
tadi.” (Muslim I: 163). 


1. Ismu fin dengan makna “cukup” atau “tahan.” Atau bisa juga berarti dan bermakna apa yang 
terjadi sebagai kata tanya. 


2. Biarkan saja dia, jangan menghentikan buang air kecilnya. 
3. Maksudnya adalah siramlah dengan menyebar atau dengan tersebar. 
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WEI كراج‎ 


KITAB SHALAT 


18 ۱ BAB: Membersihkan Darah Haid dari Pakaian 


ET rro pa ات‎ E ا‎ A RE AA 8 a AA 

-١8‏ عَنْ ual‏ بت أبي بکر قالث SE D‏ فقالث 
Gip‏ ور ۳ EEE,‏ وی a‏ ° 

SUS به قال تخته ثم تقرضه‎ Hah كيف‎ AAS من دم‎ GEY يُصيبٌ‎ US 


s 
و۶ و‎ ۶ oZ gn 


mo 
Ae SG 

189. Bersumber dari Asma' binti Abu Bakar &, ia menceritakan, “Telah 
datang seorang perempuan kepada Nabi رو‎ lalu berkata, Ada salah seorang 
di antara kami, pakaiannya terkena darah haidh. Apa yang harus ia lakukan?” 
Beliau menjawab, “Hendaklah mengerik darah itu," lalu menggosoknya 
dengan air, kemudian membasuhnya! Setelah itu ia boleh shalat dengan 
pakaian itu.” (Muslim I: 166). 


.nodidiaedmem tope tio طتوقددتاط‎ lidmne nj pnuju nognab رووزلااصل۲‎ ۲] 
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1 | BAB: Permulaan Adzan 


LAN قال: كان الْمُسْلِمُونَ حينَ‎ Tag Mag ENG 
GAS iÍ الصّلَوَات ولیس يادي بها‎ AAS يَجْتَمِعُونَ‎ Hadi 
وقال‎ Sa اقوس‎ Ja قوسا‎ lai a JB في دلك‎ Uh 
بالصّلاة‎ sa زجلا‎ SAS أَوَلَا‎ AE JUS oa oh Ji GS ebi 


A 


Ta LAM Tama ha AN na 
. بلال 3 فتاد بالصّلاة‎ CS قال رَسُول الله‎ 


190. Bersumber dari Abdullah bin Umar &, ia berkata, “Dahulu, ketika kaum 
muslimin sampai di Madinah, mereka berkumpul lalu memperkirakan waktu 
shalat, dan tidak ada seorang pun menyerukannya. Pada suatu hari, mereka 
memperbincangkan hal tersebut. Sebagian orang berkata, ‘Buatlah terompet 
seperti terompetnya orang Nasrani. Sebagian lagi berkata, ‘Buatlah kentongan 
seperti kentongan orang Yahudi.” Kemudian Umar berkata, Mengapa kalian tidak 
menyuruh seseorang agar menyerukan shalat? Rasulullah # bersabda, “Wahai 
Bilal, berdirilah dan serukanlah shalat!” (Muslim Il: 2). 


2 | BAB: Sifat Adzan 


A باو مدر ا‎ Ea E MS رقا فا‎ TER E 

NAN‏ عَنْ أبي مَحْذورَة أن تبي الله AS‏ هذا الأذان الله كبر الله أ كير 
aga‏ أن لا إلهَ إلا الله آشهد أن لا له إلا الله آشهذ KA‏ الله أَسْهَدُ 
KM a‏ ا ل لا ل ا E‏ 
أن MAKA‏ رَسُول الله ثم یود فقول agal‏ أن لا إِلهَ إلا الله آشهد أن لا رل إلا 
ee RRR E E TE 2‏ 


1. Maksudnya mereka menetapkan saatnya, Untuk melakukan shalat, al-hiinu disini maksudnya 
adalah salah satu bentuk waktu. 
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RT J% مُوَذْنَان‎ BS عم قال کان لرسول‎ Ji ع‎ = YAY 


193. Bersumber dari Ibnu Umar &, ia berkata, “ Rasulullah £ mempunyai 
dua muadzdzin, yaitu Bilal dan Ibnu Ummi Maktum yang buta.” (Muslim II: 3). 


5 | BAB: Bolehnya Mengangkat Muadzdzin yang Buta 


i وَهْوَ‎ BE لرَسُول الله‎ OSE عن عَائشة قالث كات ابن أمّ مکتوم‎ > yas 

194. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, ia mengatakan, “Adalah 

Ibnu Ummi Maktum biasa adzan untuk Rasulullah روك‎ sedangkan ia buta." 
(Muslim II: 3). 


6 | BAB: Keutamaan Adzan 


3 


apy OA an او‎ MAA 


195. Bersumber dari Anas bin Malik &, ia mengatakan, “Adalah 
Rasulullah #4 biasa menyerbu (musuh) pada waktu fajar terbit, dan belau 
biasa memperhatikan panggilan adzan. Apabila beliau mendengarnya, 
beliau menahan diri (tidak menyerbu); dan jika tidak mendengarnya, beliau 
menyerbu. Pernah beliau mendengar seorang shahabat mengucapkan, 
ALLAAHU AKBAR, ALLAAHU AKBAR, maka Rasulullah $5 bersabda, 
“Sesuai dengan fithrah.” Kemudian laki-laki itu mengucapkan, ASYHADU 
ALLAA ILAAHA ILLALLAAH', maka Rasulullah #É bersabda, “Kamu telah 
keluar dari neraka.” Kemudian orang sama-sama melihat, ternyata dia adalah 
seorang penggembala kambing.” (Muslim II: 3). 


BKI لش ميد قال إذا ودي للصّلاة بر‎ F aa عَن ابي‎ NAN 
sh بدا رب بالصّلاة‎ A این‎ gas ÓG صراط ى لا شع التأدين‎ 
IS وَنْفْسه يمول له اذكه‎ ih Gi kes حى إا فضي ویب بل ی‎ 
. كم صَلَى‎ ajian JAN من قبل عثی يطل‎ SES وا کر كذا لِمَا لم‎ 
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الله ari‏ آن NASA‏ رَسُول الله gai‏ أن مُحَمّدا رَسُول الله حي عَلى الصلاة 
gi‏ خی عَلى القلاح SA‏ راد (شکق VAN SAI‏ لا له إلا الله . 
Bersumber dari Abu Mahdzurah # bahwa Nabiyullah # pernah‏ .191 
mengajarkan adzan kepadanya, demikian: “(ALLAAHU AKBAR, ALLAAHU‏ 
AKBAR); ASYHADU ALLAA ILAAHA ILLALLAAH, ASYHADU‏ 
ALLAA ILAAHA ILLALLAAH: ASYHADU ANNA MUHAMMADAR‏ 
RASUULULLAAH, ASYHADU ANNA MUHAMMADAR RASUULULLAAH‏ 
(Allah Maha Besar, Allah Maha Besar. Aku bersaksi bahwa tiada llah (yang patut‏ 
diibadahi) selain Allah. Aku bersaksi bahwa tiada ilah (yang patut diibadahi)‏ 
selain Allah. Aku bersaksi bahwa Muhammad itu utusan Allah. Aku bersaksi‏ 
bahwa Muhammad itu utusan Allah”. Kemudian beliau mengulangi lagi,”‏ 
“ASYHADU ALLAA ILAAHA ILLALLAAH (dua kali): ASYHADU ANNA‏ 
MUHAMMADAR RASUULULLAAH (dua kali): HAYYA 'ALASH SHALAAH‏ 
(Marilah mengerjakan shalat (dua kali)): HAYYA 'ALAL FALAAH (Marilah‏ 


menuju kemenangan (dua kali)).” Ishag bin Ibrahim menambah, “ALLAAHU 
AKBAR, ALLAAHU AKBAR: LAA ILAAHA ILLALLAAH.” (Muslim II: 3). 


3 | BAB: Menggenapkan Adzan dan Mengganjilkan Igamah 
الإقَامَةَ راد يَحْيَى في‎ gga عن أنس قال آمر بلال أن يَسْمَعَ الأذَانَ‎ = 
KGY إلا‎ JB Dal به‎ Eis E حديئه عَنْ ابْن‎ 


192. Bersumber dari Anas رك‎ ia mengatakan, “Bilal diperintah 
menggenapkan adzan dan mengganjilkan iqamah.” Yahya di dalam haditsnya 
yang bersumber dari Ibnu “Ulayyah menambahkan, “Aku ceritakan hal itu 
kepada Ayyub, maka ia berkata, 'Kecuali iqamah (bacaan QAD QAAMATISH 
SHALAAH).” (Muslim Il: 2-3). 


4 | BAB: Bolehnya Mengangkat Dua Orang Muadzdzin 


1. Demikianlah yang terdapat dalam kitab Shahih Muslim tentang asal usul Allahu Akbar sebanyak 
dua kali sedangkan pada sebagian jalur periwayatan menurut Abu Daud dan lainnya Allahu 
Akbar hanya empat kali ini adalah pendapat yang benar, sebagaimana yang aku jelaskan dalam 
kitab Shahih Abu Daud. 

2. Maksudnya mengangkat suaranya inilah yang dikenal oleh para ahli fikih, sedangkan kalangan 
Hanarian telah mengingkarinya tanpa alasan. Bahkan mereka menuduh Abu Mahdzurah atau 
minimal salah satu perawinya memiliki pemahaman yang dangkal, mereka berkata: “Itu adalah 
suatu pengajaran yang tak berguna.” 
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untukku sekali, niscaya Allah akan melimpahkan rahmat kepadanya sepuluh 
kali lipat. Setelah itu mohonlah wasilah kepada Allah untukku; karena itu 
merupakan tempat di surga yang hanya layak untuk seorang hamba dari 
kalangan hamba-hamba Allah. Dan, aku berharap, akulah hamba itu. 
Barangsiapa memohonkan wasilah kepada Allah untukku, niscaya ia berhak 
mendapatkan syafa'atku.” (Muslim II: 4). ۰ 


9 ۱ BAB: Keutamaan Orang yang Mengucapkan Seperti yang 
Diucapkan Oleh Muadzdzin 


ال 
si‏ الله اکر كمال SA‏ الله أكيد PA‏ قال أَشْهَدُ أَنْ ANA‏ 
ال Sal‏ لا له إلا ال نم قال آشهذ أن KA‏ رشول الله Ha Jó‏ 
MI, 33 IA‏ لم تال خی على TEA‏ حول و 1333 باه ال 
خی علی الماح قال Y‏ حول ولا فو الا باه نم قال SAN‏ له که قال اه 


Per 


۳ باع ۶ e ETP DAN E‏ لاو وجا سح رهم 
أكبّر الله أكبرُ 5 قال لا له إلا الله قال لا له إلا الله من قلبه دحل Ead‏ . 


199. Bersumber dari Ummar bin Khaththab æ, ia berkata bahwa 
Rasulullah يه‎ bersabda, “Manakala muadzdzin mengucapkan, 'ALLAAHU 
AKBAR, ALLAAHU AKBAR’, lalu seorang di antara kalian mengucapkan 
(juga), ALLAAHU AKBAR, ALLAAHU AKBAR; kemudian sang 
muadzdzin mengucapkan, ASYHADU ALLAA ILAAHA ILLALLAAH', 
orang itu mengucapkan (juga), ASYHADU ALLAA ILAAHA ILLALLAAH', 
kemudian muadzdzin mengucapkan,” ASYHADU ANNA MUHAMMADAR 
RASUULULLAAH?', orang itu mengucapkan juga, ASYHADU ANNA 
MUHAMMADAR RASUULULLAAH': kemudian muadzdzin mengucapkan, 
‘HAYYA ‘ALAL SHALAAH', orang itu mengucapkan, ‘LAA HAULA 
WALAA OUWWATA ILLAA BILLAAH (Tiada daya dan kekuatan melainkan 
dengan (idzin) Allah), kemudian muadzdzin mengucapkan, 'HAYYA 
ALAL FALAAH (marilah menuju kemenangan)’, orang mengucapkan, 
LAA HAULA WALAA QUWWATA ILLAA BILLAAH',/ kemudian 
muadzdzin mengucapkan, ALLAAHU AKBAR, ALLAAHU AKBAR, 
orang itu mengucapkan juga, ALLAAHU AKBAR, ALLAAHU AKBAR; 
kemudian muadzdzin mengucapkan, ‘LAA ILAAHA ILLALLAAH', orang 
itu mengucapkan juga, ‘LAA ILAAHA ILLALLAAH' dari lubuk hatinya, 
niscaya ia akan masuk surga.” (Muslim 11: 4). 


196. Bersumber dari Abu Hurairah æ bahwa nabi # bersabda, “Apabila 
diserukan adzan untuk shalat, syetan berbalik sambil kentut sampai ia tidak 
mendengar seruan adzan. Apabila adzan telah selesai, ia kembali. Ketika 
dibacakan iqamah! untuk shalat, ia berbalik. Dan apabila iqamah telah selesai, 
ia kembali lalu berbisik di hati orang (yang sedang shalat), katanya, Ingatlah 
ini dan itu. Mengapa kamu tidak mengingatnya sebelumnya?” Hingga orang 
itu tidak tahu, berapa raka'atkah yang telah ia kerjakan.” (Muslim II: 6). 


7 | BAB: Keutamaan Muadzdzin 
عن عیسی بن طلحة فال کنث عند مُعَاوَيَةَ بن أبي سُفْيَانَ فَجَاءَهُ‎ NAN 
و‎ A TAE ۳ ۳ o ام‎ 7 25000007 P مه‎ 


۳ 


N‏ ها و 


أطوّل النّاس BUSI‏ يَوْمَّ LA‏ 

197. Bersumber dari Isa bin Thalhah, ia berkata, “Aku pernah berada 

di samping Mu'awiyah bin Abu Sufyan رد‎ tiba-tiba datanglah seorang 
muadzdzin mengajaknya untuk mengerjakan shalat. Lalu Mu'awiyah berkata, 
Aku pernah mendengar Rasulullah *£ bersabda, “Para muadzdzin adalah 
orang yang paling panjang lehernya kelak di hari kiamat.” (Muslim II: 5). 


8 | BAB: Mengucapkan Sebagaimana yang Diucapkan Muadzdzin 


مه عى رط ههه ده AM‏ م ر ر هام لاله عش ا 


صلی الله عليه بها dia‏ شلوا ال لي Us Gb Lah‏ في TE‏ 
تق الا لحد من عباد الله وأزجو أن کون أنهو فمن سال لي da‏ 
حلت له الشَمَاعَة 

198. Bersumber dari Abdullah bin Amr bin Ash 4, ia mendengar 
Rasulullah £ bersabda, “Apabila kalian mendengar seorang muadzdzin, 


maka ucapkanlah seperti yang diucapkannya. Kemudian bacalah shalawat 
untukku; karena sesungguhnya siapa saja yang mengucapkan shalawat 


1. Sesungguhnya adzan adalah seruan untuk shalat sedangkan iqamah juga panggilan untuk 
shalat. 
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SA JG‏ قال # GAN Ii ANG Ju ES‏ لا 
ال ای dB‏ دق KAN IS‏ 


201. Bersumber dari Anas bin Malik 4, ia berkata, “Kami pernah 
dilarang bertanya sesuatupun kepada Rasulullah #. Lalu yang membuat 
kami heran, seorang laki-laki yang cerdas dari penduduk kampung (Badui) 
datang lalu berani bertanya kepada beliau, sedangkan kami mendengarkan. 
Kemudian datang (lagi) laki-laki lain dari penduduk kampung (juga), lalu 
berkata, “Wahai Muhammad, utusanmu telah datang kepada kami. la 
yakin di hadapan kami bahwasanya engkau yakin Allah telah mengutusmu 
sebagai rasul. Rasulullah # menjawab, “la benar.' Orang itu bertanya, 'Lalu 
siapakah yang telah menciptakan langit? Beliau £ menjawab, Allah.” Orang 
itu bertanya, 'Lalu siapakah yang telah menciptakan bumi? Beliau # jawab, 
Allah.” Orang itu bertanya, “Kemudian siapakah yang telah menancapkan 
gunung- gunung dan yang telah menciptakan segala isinya?” Beliau # jawab, 
Allah. Orang itu bertanya, ‘Maka demi Dzat yang telah menciptakan langit 
dan bumi serta yang telah menancapkan gunung- gunung, apakah Allah 
telah mnegutusmu sebagai rasul? Rasulullah * menjawab, Ya, (betul). 
Orang itu berkata, “Utusanmu menjelaskan kepada kami bahwa diwajibkan 
melaksanakan shalat lima waktu sehari semalam.’ Rasulullah # menjawab, 
Ja benar. Orang itu bertanya, ‘Maka demi Dzat yang telah mendutieni: 
apakah dengan ini Allah telah memerintahmu? Rasulullah & menjawab, “Ya.” 
Orang itu berkata, “Utusanmu menjelaskan kepada kami bahwa kami wajib 
mengeluarkan zakat harta benda kami. Rasulullah # menjawab, Ia benar.’ 
Orang itu berkata, ‘Maka demi Dzat yang telah mengutusmu sebagai rasul, 
apakah Allah telah memerintahmu dengan ini? Rasulullah % menjawab, 
Ya. Orang itu berkata, “Utusanmu menjelaskan bahwa yang mampu di 
antara kami wajib menunaikan ibadah haji.” Rasulullah # menjawab, Ta 
benar. Kemudian orang itu beranjak dari tempatnya, lalu berkata, ‘Demi 
Dzat yang telah mengutusmu dengan membawa kebenaran, aku tidak bakal 
menambah dan mengurangi sebagian darinya.” Kemudian Nabi # bersabda, 
Jika ia jujur, niscaya ia akan masuk surga.” (Muslim I: 32). 


11 | BAB: Difardhukannya Shalat Dua Raka'at Dua Raka'at 


A r اک‎ 
7 f 2 


۲ = عم E AE‏ الصّلَاة ول ما فرضت D sg‏ ضلا اش 
فك ika‏ اضر قال iya SIS GAY‏ ما بان Se‏ افر 


NY 


ONE JE نها رت‎ jú 


۳ - - e r ۳ 
- 
X 5 7 Cd 
رت‎ 


kaa‏ الْمُوَذْنَ aib‏ أ ن لا اله إلا ا 


عل و 


AL omy Ara‏ ر وبمحمّد رَسُولا وبالاشلام ديئًا» غفر له ده 


200. Bersumber dari Sa'ad bin Abi Waggash 5 dari Rasulullah %5, beliau 
Æ bersabda, “Barangsiapa ketika usai mendengar muadzdzin (menguman- 
dangkan adzan) mengucapkan, ASHADU ALLAA ILAAHA ILLALLAAHU 
WAHDAHUU LAA SYARIIKA LAH, WA ANNA MUHAMADAN ABDUHUU 
WA RASUULUH. RADHIITU BILLAAHI RABBA, WA BIMUHAMMADIN 
RASUULAA, WA BIL ISLAAMI DIINAA (Aku bersaksi tiada Ilah (yang 
layak dipatuhi) melainkan Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, dan bahwa 
Muhammad itu adalah hamba-Nya dan Rasul-Nya. Aku ridha Allah sebagai 
Rabb, Muhammad sebagai Rasul, dan Islam sebagai pedoman hidup), 
niscaya diampunilah dosa-dosanya.” (Muslim II: 5). 


10 | BAB: Difardhukannya Shalat 


ae عن نس ین مالك قال: هیا أَنْ نشال رَسُولَ الله لا عن‎ - YA 
سس‎ Ass puii si Jf من‎ iz E يجي‎ di عبت‎ 36 
7 Bp وشولك عم تا نك‎ Oi مد‎ AKA نثال یا‎ GA JA Sa رل‎ 
كال‎ ANN قال الله قال فهر‎ A اک كال ری كال‎ 
Ha فيها ما جعل قال الله له قال فبالذي‎ Jawa Jl هذه‎ ai sês له قال‎ 
53 e | الال‎ dk الشماء وَحَلَنَ الأَرْضٌ وَنَصَبَ‎ 
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ی نضف JAN‏ الأؤسَط Eag‏ صَلَاة ih‏ مِنْ طلوع dh‏ عا َم طلغ 
al is TEEN‏ الم سك عن Allah Lb LAI‏ ; 5 ن ولي شَيْطان 


205. Bersumber dari Abdullah bin Amr æ bahwa Rasulullah % pernah 
bersabda, “Waktu shalat zhuhur itu adalah manakala matahari condong 
ke arah barat, di mana bayang-bayang seseorang sama dengannya, selagi 
belum datang waktu shalat “ashar, waktu shalat “ashar itu adalah selama 
matahari belum menguning, waktu shalat maghrib itu adalah selagi belum 
hilang mega atau awan kemerah-merahan: dan waktu shalat shubuh itu 
ialah dari terbit fajar selama matahari belum terbit. Manakala matahari telah 
terbit, maka tahanlah untuk tidak melakukan shalat, karena sesungguhnya 
matahari terbit di antara dua tanduk syetan.” (Muslim II: 105). 


و = عَنْ أبِي مُوسَى dis pe d i E B5 BAN‏ 
عَنْ ip‏ الاح gs‏ رد له یا قال GEN Ie A GG‏ لمح 
KN JANG‏ یرف AG Pak AN‏ اقام EN‏ حي GAN NG‏ 
Ja,‏ يمول كد اضف اهاز LS Ap‏ نه م مره اقام اضر 
FEY‏ حن وفعت الف ؟ م آمره An‏ 
Al‏ جين غاب لفق نع آشر AS‏ من اد عثی انصرف بنها JAS‏ 
P E‏ 
pa‏ انس كم أ عه 2 ی الضرف بنها da JA‏ ۳ 
aa‏ و رد KA‏ سُقُوط AN‏ د ا 
ED ab LN Jan AN‏ الشائل فقّال gia gg ¿ig‏ . 


206. Bersumber dari Abu Musa al-Asy'ari & dari Rasulullah &, bahwa 
beliau # pernah didatangi seorang shahabat bertanya kepada beliau 
perihal waktu-waktu shalat. Beliau tidak menanggapinya sedikit pun. 
Kemudian beliau memerintah Bilal" (mengumandangkan adzan). Beliau 
$$ mengerjakan shalat shubuh ketika suasana fajar mulai merekah dan hari 
masih dalam keadaan remang-remang sehingga para shahabat sebagian 
di antara mereka tidak mengenal sebagian yang lain. Kemudian beliau 


1. Dalam Shahih Muslim tidak terdapat kalimat, “Maka beliau #& memerintahkan Bilal. 


Kitab 
Shalat |163 


202. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, (ia berkata), “Sesungguh- 
nya pada awalnya, shalat difardhukan hanya dua raka'at. Kemudian 
ditetapkan (dua raka'at) shalat ketika bepergian dan disempurnakan (empat 
raka'at) shalat orang yang tidak bepergian.” Az-zuhri berkata, “Aku pernah 
bertanya kepada “Urwah, Apa kepentingan Aisyah menyempurnakan shalat 
(menjadi empat raka'at) dalam safar? “Urwah menjawab, “Sesungguhnya 
Aisyah melakukan sebagaimana yang dilakukan Utsman.” (Muslim II: 143). 


12 | BAB: Shalat Lima Waktu Pelebur Dosa di Antara Waktu- 
waktu Tersebut 


۷ + ۷ = عَنْ أبي هُرَيْرَةَ Ol‏ سول الله و کان : JAS San JA‏ 
á AAN A‏ لجمْعَة ان ی شمان مکی ره ال ena‏ 


203. Bersumber dari Abu Hurairah #5, (ia mengatakan) bahwa Rasulullah 
3% bersabda, “Shalat lima waktu; shalat Jum'at ke Jum'at berikutnya menjadi 
pelebur dosa di antara shalat-shalat tersebut, selama tidak diselimuti dosa- 
dosa besar, dan puasa Ramadhan ke Ramadhan berikutnya adalah pelebur 
dosa di antara Ramadhan-ramadhan tersebut, jika dosa-dosa besar dijauhi.” 
(Muslim I: 144). 


13 | BAB: Meninggalkan Shalat Adalah Kafir 
AN JAN S5 مول‎ = AK KAN عن جابر قال سَمِعْتُ رَسول‎ > ۲ + £ 
. ژالکثر توك الصلاة‎ f 
204. Bersumber dari Jabir &, ia mengatakan, Aku mendengar Rasulullah 
3 bersabda, “(Perbedaan) di antara laki-laki (Muslim) dengan kemusyrikan 


dan dengan kekufuran adalah meninggalkan shalat (dengan sengaja).” 
(Muslim I: 62). 


14 | BAB: Waktu Shalat 
SGB ال ود فث الظهر‎ ENI, Pi عن عبد الله ن عَمْرِو‎ = ۵ 
ا‎ pai وَوَقْتُ‎ AAN SA dat الل‎ Jo NG a 
اده الفا‎ 5g AN لويف‎ Ko ل الل 102415 لكر‎ 
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16 ۱ BAB: Menjaga Shalat Shubuh dan ‘Ashar 


Eat SEN EP o SE NA Y.A‏ رَسُول الله 
8 2 قول ن بلج ngang Ya Joel‏ وه يعني الْمَجْرَ 
۱ رل من yi‏ بضرةانک Pear‏ 
َم قال الل HAK‏ سمه من رَسول الله ي Peran‏ 


208. Bersumber dari Abu Bakar bin Umarah bin Ruaibah dari ayahnya 
(Umarah bin Ruaibah) &, ia menyampaikan, “Aku mendengar Rasulullah 
# bersabda, “Tidak akan sekali-kali masuk neraka orang yang mengerjakan 
shalat sebelum matahari terbit dan sebelum terbenam.” Yaitu shalat shubuh 
dan “ashar. Kemudian seorang laki-laki dari Basrah bertanya kepada Umarah 
bin Ru'aibah, Apakah engkau mendengar ini dari Rasulullah #5? Dia jawab, 
‘Ya. Laki-laki itu berkata, Aku berani besumpah bahwa sesungguhnya 
aku juga mendengarnya dari Rasulullah #5. Aku mendengar dengan kedua 
telingaku dan hatiku mengingatnya.' (Muslim 11: 114). 


NG 


5 وَسُولَ اله‎ Ti عن آبي کر بن أبي مُؤْسى الاشتري عن‎ - ۰ 5 
PAN SO AN 
209. Bersumber dari Abu Bakar bin Abu Musa al-Asy'ari dari ayahnya 


bahwa Rasulullah #8 bersabda, “Barangsiapa mengerjakan shalat shubuh 
dan shalat “ashar, niscaya masuk surga.” (Muslim II: 114). 


17 an Dilarang Shalat Ketika Matahari Terbit dan Terbenam 


mai يعد‎ TAR ا ا‎ a- 7 E MAH 


قال فقالث عَائشة سول الله ييه ل a‏ الشمس ولا متا 
لوا عند دَلْكَ . 


210. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, ia mengatakan, 
“Rasulullah # tidak pernah meninggalkan dua raka'at sesudah shalat 
'ashar.” Aisyah melanjutkan bahwa Rasulullah # bersabda, “Janganlah 
kalian menangguhkan shalat kalian sampai terbit matahari dan tidak 
(pula) sampai terbenam matahari, maka janganlah kalian shalat ketika 
itu!” (Muslim II: 210). 
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š# menyuruh Bilal (mengumandangkan adzan), lalu beliau mengerjakan 
shalat ketika matahari condong ke arah barat. Orang yang bertanya itu 
mengatakan, “Pada waktu itu adalah tengah siang hari.” Dan ia lebih 
tahu daripada shahabat- shahabat lainnya. Kemudian beliau memerintah 
Bilal (mengumandangkan adzan), lalu beliau mengerjakan shalat 
“ashar ketika matahari masih tinggi. Kemudian beliau memerintah Bilal 
(mengumandangkan adzan), lalu beliau mengerjakan shalat maghrib ketika 
matahari benar-benar telah terbenam. Kemudian beliau memerintah Bilal 
(mengumandangkan adzan), lalu beliau mengerjakan shalat isya” ketika 
mega telah hilang. Pada keesokan harinya, Rasulullah % menangguhkan 
shalat shubuh sampai orang tadi agak merasa kaget. la bilang bahwa 
waktu itu matahari telah terbit atau hampir terbit. Kemudian beliau juga 
menangguhkan shalat zhuhur hingga mendekati waktu “ashar yang kemarin. 
Kemudian beliau juga menangguhkan shalat “ashar sampai orang tadi agak 
merasa kaget. Ia bilang bahwa pada waktu itu matahari telah benar-benar 
berwarna merah. Kemudian beliau menangguhkan shalat isya” sampai 
sepertiga malam yang pertama. Kemudian memasuki shalat shubuh, beliau 
memanggil orang yang bertanya itu dan bersabda “Waktu-waktu shalat 
ialah seperti yang kamu saksikan dalam dua hari ini.” (Muslim II: 106). 


15 | BAB: Mengerjakan Shalat Shubuh Kala Hari Masih Gelap 
KE AS فلا‎ Ka الا‎ p ن محمد نی عفرو قال:‎ SNN 
3 2 2 5 
SE Sa $ ول‎ sd لله ال كان رَسُول الله كد يُصَلَي الظَهْر‎ 
كاد إا راع فذ اموا خر‎ ja وهنا‎ waaa ذا وحمت‎ 
aE ص كاثوا أو قال كات التي‎ BAN A 


207. Bersumber dari Muhammad bin Amr!!! (bin Hasan Ali), ia berkata, 
“Tatkala al-Hajjaj datang ke Madinah, kami ban kepada Jabir bin 
Abdullah. Dia menjawab, Adalah Rasulullah #4 biasa mengerjakan shalat 
zhuhur di tengah siang hari yang sangat panas; mengerjakan shalat “ashar 
ketika matahari bersinar bersih; mengerjakan shalat maghrib ketika matahari 
terbenam; mengerjakan shalat isya', terkadang beliau menangguhkan dan 
terkadang menyegerakan, yaitu manakala beliau melihat para shahabat 
berkumpul (di masjid), beliau segerakan, manakala beliau melihat mereka 
terlambat datang, beliau tangguhkan. Sedangkan shalat shubuh, mereka atau 
Nabi 2 biasa mengerjakannya ketika hari masih gelap. (Muslim H: 119). 


1. Dia adalah Muhamad bin Amru bin Hasan bin Ali sebagaimana yang terdapat Shahih Muslim. 
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213. Bersumber dari Anas bin Malik & bahwa Rasulullah #5 biasa 
mengerjakan shalat “ashar ketika matahari cahayanya masih bening 
sekali. Seseorang pergi ke Awali, dan ia sampai di Awali ketika matahari 
masih tinggi. (Muslim II: 109). 


۶ ۲۱ - عَنْ العلاء بن عَبْد NASI‏ کل عَلَى EN‏ مالك في ذاره 
TY‏ ری رال 


Kak الْعَصْرَ‎ Nges من الظهر قال‎ KALI Goal فلا له ما‎ a TM 
EN o تلك‎ dyi S d yis dins ترا ال‎ NB CLA 


2 
P 


an‏ لاك ÈS‏ ادا کانث Gi‏ رن الشّيْطان قَامَ KAS‏ أَرْبَعًا لا 
که اله نها( کل 


214. Bersumber dari al- Ala’ bin Abdurrahman bahwa ia pernah 
menemui Anas bin Malik # di rumahnya di daerah Bashrah, ketika Anas 
baru saja selesai menunaikan shalat zhuhur, padahal rumahnya di samping 
masjid. Tatkala kami menemuinya, dia langsung bertanya, “Apakah kalian 
sudah shalat “ashar?” Kami katakan kepadanya, “Sesungguhnya kami baru 
saja menyelesaikan shalat zhuhur.” Tetapi Anas berkata, “Hendaklah kalian 
shalat “ashar!” Maka kamipun bangun lalu mengerjakan shalat 'ashar. Ketika 
kami selesai shalat, Anas berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah # 
bersabda, ‘Itu adalah shalat orang munafik. Dia duduk-duduk sembari 
menunggu matahari. Sampai ketika waktunya para syetan bergentayangan, 
dia lalu bergegas bangkit lalu mengerjakan shalat empat raka'at dan dengan 
begitu cepat. Dan tidak menyebut asma Allah, melainkan sedikit saja.” 
(Muslim Il: 208). 


21 | BAB: Menjaga Shalat “Ashar dan Dilarang Shalat Sesudahnya 
pah قال: صلی با رَسُولُ الله كل‎ DM عَنْ ابي بَصْرَةَ‎ — ۷ ۵ 
ih إن هذه الصّلاة غرضت على من کال فلك‎ JB A 
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18 | BAB: Shalat Zhuhur di Awal Waktu 


-١‏ عن حاب قال: BU‏ رَسُولَ aj UK BM‏ حر الرنضاء 
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211. Bersumber dari Khabbab 4, ia menyampaikan, “Kami pernah 
mendatangi Rasulullah %, lalu kami mengadukan kepada beliau perihal 
beratnya mengerjakan shalat zhuhur pada awal waktunya, namun beliau tidak 
menggubris pengaduan kami itu.” Kemudian Zuhair bertanya kepada Abu 
Ishaq demikian, “Apakah itu tengah shalat zhuhur?” Abu Ishaq menjawab, 
“Ya.” Zuhair bertanya (lagi), “Apakah tentang menyegerakan shalat zhuhur?” 
Abu Ishaq menjawab, “Ya.” (Muslim II: 109). 


KA» 


19 | BAB: Anjuran Mencari Waktu Dingin Untuk Shalat Zhuhur 


۲ ۲- عن آبي در قال: أذ ó‏ ود رَسُولٍ الله اة بالظهر SDS‏ 3 
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ANN جهنم‎ SA ل إن سد‎ BBB EN أ قال‎ SAS 
. روا عَنْ الصّلّاة قال أو در عتی رَأَيْنا فيء التلول‎ 6 


212. Bersumber dari Abu Dzar æ, ia menyampaikan, “Seseorang 
muadzin Rasulullah # telah mengumandangkan adzan untuk mengerjakan 
shalat zhuhur, kemudian Nabi #5 bersabda, “Tangguhkan sampai agak dingin!" 
Atau beliau bersabda, “Tunggu, tunggu sebentar! Lalu beliau bersabda, 
Sesungguhnya panas yang sangat menyengat itu karena uap (mendidihnya) 
Neraka Jahannam. Oleh karena itu, manakala suhu panas mencapai titik 
maksimum, maka tangguhkanlah sampai agak dingin untuk mengerjakan 
shalat!” Kemudian Abu Dzar & berkomentar, "Hingga kami melihat bayang- 
bayang bukit.” (Muslim 2/108) 


x 


20 | BAB: Permulaan Waktu Shalat “Ashar 


Poan ۳۲۱۳ 
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Ayak هی عن الا‎ BM شرل‎ 8 BA YAA 
. تطلع الشَّمْسُ‎ aa بعد‎ WA تَعْرْبٌ الشمس وَعَنٍ الصّلا‎ 


218. Bersumber dari Abu Hurairah æ bahwa Rasulullah % pernah 
melarang (kita) dari mengerjakan shalat sesudah shalat “ashar hingga 
matahari terbenam, dan (melarang) dari mengerjakan shalat sesudah shalat 
shubuh sampai terbit matahari. (Muslim II: 208). 


25 | BAB: Tiga Waktu Dilarang Mengerjakan Shalat 
dan Mengubur Jenazah 


۳۹۹ عن op GA‏ ناج قال aha‏ عابر الم DANG‏ 


4. 


ماعات کان رشول اله وي RI TEREE‏ فيهنٌ GUA‏ حين 
طلغ Sa‏ وحين IG AA‏ الظهيرة لتحيل اشع 
وحن IA SES‏ لوب حى تَعْرْبَ . 

219. Bersumber dari Ulaiy bin Rabah, ia berkata, “Aku pernah mendengar 
‘Uqbah bin Amir al-Juhani + berkata, Ada tiga waktu dimana Rasulullah ود‎ 
melarang kita mengerjakan shalat atau mengubur jenazah pada waktu-waktu 
tersebut: (pertama) ketika matahari terbit hingga meninggi, (kedua) ketika 


matahari pas di tengah sampai condong ke arah barat, dan (ketiga) ketika 
matahari menjelang! terbenam hingga terbenam.” (Muslim II: 208). 


26 | BAB: Shalat Dua Raka'at Sesudah Shalat Ashar 
عن الشخدتین ال ير ع كان زشول الله‎ Uas أنه سال‎ Ula « کان‎ ۳۳۰ 
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220. Bersumber dari Abu Salamah bahwa ia pernah bertanya kepada 
Aisyah radhiyallahu anha perihal shalat dua raka'at yang dikerjakannya 


1. Maksudnya adalah di ambang waktu maghrib. 
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215. Bersumber dari Abu Basrah al-Ghifari &, ia berkata, “Rasulullah & 
mengerjakan shalat “ashar bersama kami di daerah Mukhammash.!! Kemudian 
beliau bersabda, “Sesungguhnya shalat (ashar) ini pernah dibebankan kepada 
orang-orang sebelum kalian, lalu mereka menyia-nyiakannya. Maka dari itu, 
siapa saja yang menjaganya, maka dia akan mendapat pahala dua kali lipat. 
Dan tidak ada shalat sesudahnya sampai terbit bintang.” (Muslim II: 208). 


22 ۱ BAB: Larangan Keras Terlambat Mengerjakan Shalat Ashar 


216. Bersumber dari Abdullah bin Umar & bahwa Rasulullah & 
bersabda, “Orang yang terlambat mengerjakan shalat “ashar, maka seakan- 
akan keluarganya dan hartanya direbut dari dirinya.” (Muslim II: 111). 


23 (Bas: Dalil yang Menunjukkan Bahwa yang Dimaksud Shalat 
Wushta adalah Shalat ‘Ashar 


YAV‏ > عَنْ KE‏ الله بن مُسْعُود قال: حم : خی امش کون زشول ال غن 


لد لعشر عتی ba‏ الشنش an‏ قال روا كد Uas‏ 


GG الله رام وق رَهُمْ نا‎ NG اضر‎ Ta A 


217. Bersumber dari Abdullah bin Mas'ud &, ia menceritakan, “Kaum 
musyrikin telah menahan Rasulullah # dari mengerjakan shalat “ashar, 
sampai matahari kelihatan memerah atau menguning. Kemudian Rasulullah 
# bersabda, “Mereka telah menyibukkan kita dari menegakkan shalat wushta, 
yaitu shalat “ashar. Mudah- mudahan Allah memenuhi perut dan kubur mereka 
dengan bara api.” Atau beliau bersabda, “Semoga Allah memenuhi api pada 
perut dan kubur mereka.” (Muslim H: 112). 


۲۳ 


24 | BAB: Larangan Mengerjakan Shalat Sesudah Shalat ‘Ashar 
dan Shubuh 


1. Adalah suatu tempat yang sudah dikenal. 
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222. Bersumber dari Mukhtar bin Fulful, ia bercerita, “Aku pernah 
bertanya kepada Anas bin Malik 45 perihal shalat tathawwu' sesudah shalat 
'ashar. Lalu Anas menjawab, Adalah Umar bin Khaththab tidak mau 
mengerjakan shalat sesudah shalat 'ashar. Kami pernah mengerjakan shalat 
dua raka'at setelah matahari terbenam sebelum shalat maghrib pada masa 
Rasulullah #.' “Aku bertanya lagi kepada Anas, Apakah Rasulullah # pernah 
mengerjakannya (juga)?” Anas menjawab, “Sebenarnya Rasulullah pernah 
melihat kami mengerjakannya. Namun ternyata beliau tidak menyuruh kami 
dan tidak (pula) melarang kami.” (Muslim Il: 211). 


29 | BAB: Waktu Maghrib, Yaitu Bila Matahari Terbenam 
SAS الله َة كان يلي‎ yeng Si و لاو‎ ۳۳ 


223. Bersumber dari Salamah bin al-Akwa' 4# bahwa Rasulullah د‎ 
biasa mengerjakan shalat maghrib bila matahari terbenam dan bersembunyi 
di balik tirai. (Muslim Il: 115). 


30 | BAB: Waktu Shalat Isya' dan Penangguhannya 
ال با و ل ل‎ ai SIG عَنْ عَائشة‎ NN 
ال‎ Taat Daan D ان‎ a را مات‎ 
Ku SAN NY SI AJE المشجد نم خرج فصلی‎ JANG KA 
224. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, ia berkata, “Pada suatu 
malam Rasulullah £ menangguhkan shalat 'isya' sampai lewat sebagian 
besar waktu malam, dan bahkan orang-orang yang berada di masjid sudah 
tidur. Kemudian beliau keluar dari rumahnya lalu mengerjakan shalat. Lalu 


beliau bersabda, “Sesungguhnya inilah waktu shalat isya' yang sesungguhnya, 
andai saja aku tidak khawatir memberatkan umatku.” (Muslim H: 116). 


31 (BAB: Shatat Isya 
MAN SEKS EA قال: قال رَسُول‎ Aj عَنْ عند الله‎ = ۵ 
بحلاب الإبل‎ A في كتاب الله‎ GEG عَلَى اشم صَلاتكم العشاء‎ 


225. Bersumber dari Abdullah bin Umar &, ia menyampaikan, “Rasulullah 
2 bersabda, “Dalam mengerjakan shalat yang kalian sebut dengan ‘isya’ 
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sesudah shalat “ashar? Kemudian Aisyah radhiyallahu anha menjawab, 
“Adalah beliau # biasa mengerjakannya sebelum shalat “ashar, kemudian 
(pada suatu hari) beliau sibuk hingga tidak sempat mengerjakannya atau 
lupa mengerjakannya, maka beliau mengerjakannya sesudah shalat 'ashar. 
Kemudian beliau selalu mengerjakannya, dan beliau bila mengerjakan suatu 
macam shalat, beliau kemudian mengerjakannya terus-menerus.” Isma'il bin 
Ja'far berkata, “Yang dimaksud Aisyah ialah beliau selalu mengerjakannya.” 
(Muslim II: 211). 


27| BAB: Menggadha' Shalat ‘Ashar Sesudah Shalat Maghrib 
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221. Bersumber dari Jabir bin Abdullah & bahwa Umar bin Khaththab 
# pada waktu perang Khandaq mencela orang-orang Kuffar Quraisy, dan dia 
berkata, “Ya Rasulullah, demi Allah, hampir saja aku tidak dapat mengerjakan 
shalat 'ashar, sementara matahari hampir terbenam.” Kemudian Rasulullah 
35 bersabda, “Demi Allah, aku pun belum mengerjakannya.” Kemudian kami 
turun ke daerah Buthhan,!" lalu Rasulullah % berwudhu’, dan kami pun ikut 
berwudhu’. Kemudian Rasulullah mengerjakan shalat 'ashar setelah matahari 
terbenam, lalu beliau mengerjakan shalat maghrib. (Muslim II: 113). 


28 | BAB: Anjuran Megerjakan Shalat Dua Raka'at Sebelum Shalat 
Maghrib Sesudah Terbenam Matahari 


SNN‏ مختار ُن J‏ قال TAG‏ مالك عَنْ اطع 
au‏ و كز رت ی نی مج نفخ و اي 
agé‏ التب از AG os, E‏ غزوب TPA IE o Aii DS IS pakai‏ 
ل ال کڈ صَلَاهُمَا قال کان ag‏ تصلیهعا فلم Gak‏ وم ینت 
Maksudnya kami belum shalat, sedangkan Buthhan adalah suatu tempat di Madinah.‏ .1 
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34 | BAB: Orang yang Mendapat Satu Raka'at dari Shalat, 
Berarti Mendapat Shalat Itu 


ga التي ب قال‎ ó of 3 KA ڪن ابي‎ - YYA 
NE WA Asst 
228. Bersumber dari Abu Hurairah & bahwa Nabi # bersabda. 


“Barangsiapa mendapatkan satu raka'at dari shalat, maka sungguh ia telah 
mendapatkan shalat itu.” (Muslim II: 102). 


35 | BAB: Orang yang Tertidur atau Lupa dari Shalatnya, 
Maka Shalatlah Ketika Ingat 
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janganlah sekali-kali kalian kalah oleh orang-orang Arab pedalaman. Sesung- 
guhnya hal itu di dalam kitab Allah bernama ‘isya’. Dan, sesungguhnya orang- 
orang Arab itu memang suka menunda-nunda sampai jauh malam dalam 
memerah susu ontanya.” (Muslim II: 118). 


32 | BAB: Dilarang Menangguhkan Shalat dari Waktunya 
عن أي در قال :قال لي رول اھ کیت آنت ذا کات‎ - MAH, 
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226. Bersumber dari Abu Dzar æ, ia mengatakan, “Rasulullah & 
bersabda kepadaku, “Bagaimana sikapmu bila engkau dikuasai oleh para 
pemimpin yang biasa menangguhkan shalat dari waktunya, atau mengulur- 
ulurnya hingga keluar dari waktunya?” Aku katakan, “Terserah, apa saja 
yang hendak engkau perintahkan kepadaku.' Kemudian beliau bersabda, 
'Shalatlah tepat pada waktunya! Apabila kamu mendapatinya bersama 
mereka, maka shalatlah: karena sesungguhnya bagi kamu hal itu sunnah.” 
(Muslim II: 120). 


33 | BAB: Amalan yang Paling Utama adalah Shalat pada Waktunya 


SS َل‎ ud ل سل‎ 
Mangan TES Jaa في‎ 


227. Bersumber dari Abdullah bin Mas'ud كه‎ ia menyampaikan, 
“Aku pernah bertanya kepada Rasulullah ,و‎ Amalan apakah yang paling 
utama?” Rasulullah # menjawab, “Shalat pada waktunya.” Aku bertanya 
(lagi), “Lalu apa?” Beliau menjawab, Berbuat baik kepada ibu ayah.” 
Aku bertanya (lagi), “Kemudian apa (lagi)? Beliau jawab, ‘Berjihad di 
jalan Allah.” “Maka setiap aku minta tambahan kepada beliau, mesti aku 
perhatikan baik-baik.” (Muslim I: 163). 


Ringkasan 
172| shahih Muslim 


Sa م قال فحَدنت‎ ) A ال رت فا‎ & ERE 
229. Bersumber dari Abu Qatadah 4#, ia bercerita, “Rasulullah & 

berkhutbah di hadapan kami, “Sesungguhnya akan berjalan pada sore dan 
malam hari. Insyaallah kalian juga akan mendatangi air.” Kemudian satu- 
persatu orang-orang sama berangkat. Abu Qatadah melanjutkan, “Ketika 
Rasulullah ££ berjalan hingga tengah siang bolong, kebetulan aku berada 
di samping beliau, tiba-tiba Rasulullah & tidak kuat menahan rasa kantuk, 
sehingga kelihatan badannya tidak seimbang. Maka aku segera dekati 
beliau untuk membantunya jangan sampai beliau terjatuh, tanpa harus 
membangunkan beliau sampai aku berhasil meluruskan tubuh beliau kembali 
di atas hewan kendaraannya. Setelah itu, beliau meneruskan perjalanannya 
sampai tengah malam, aku melihat beliau benar-benar tidak seimbang 
tubuhnya hingga hampir saja beliau terjatuh, maka segera aku mendekatinya 
dan membantunya. Lalu beliau mengangkat kepala beliau, kemudian bertanya, 
“Siapa ini,” aku menjawab, Abu Qatadah, Beliau $% bertanya (lagi), “Sejak 
kapan kamu menjagaku seperti ini ?” Aku menjawab, Aku menjagamu sejak 
tadi malam.' Lalu beliau bersabda, “Semoga Allah menjagamu karena engkau 
telah menjaga Nabi-Nya.” Kemudian beliau bertanya, “Apakah kamu melihat 
aku nampaknya tidak mengenal orang-orang? Apakah kamu mengenal orang 
lain?” Aku menjawab, 'Ini seorang penunggang, dan seorang penunggang 
lain.” Sampai ada beberapa orang penunggang di dekat beliau #4. Kemudian 
beliau membelok dari jalan seraya meletakkan kepalanya dan bersabda, 
“Bangunkan aku nanti, bila sudah tiba waktunya shalat!” Ternyata Rasulullah 
% adalah orang yang mula pertama bangun, dan waktu itu matahari sudah 
menerpa punggung beliau. Kami pun bangun dengan agak terkejut. Kemudian 
beliau bersabda, “Naiklah!” Maka kami pun naik, lalu melanjutkan perjalanan. 
Hingga ketika matahari sudah naik tinggi, beliau turun dan meminta setimba 
air yang kebetulan ada padaku. Kemudian beliau berwudhu’ secukupnya 
saja. Sedangkan airnya tersisa sedikit. Kemudian beliau # bersabda kepada 
Abu Qatadah, “Tolong jaga sisa air itu: karena nanti akan ada berita penting.” 
Kemudian Bilal mengumandangkan adzan untuk mengerjakan shalat. Setelah 
itu, Rasulullah #4 mengerjakan shalat dua raka'at, lalu beliau mengerjakan 
shalat pagi (shubuh). Setelah itu, beliau mengerjakan pekerjaaan keseharianya. 
Kemudian Rasulullah $$ naik kendaraan dan kami pun naik bersama beliau 
lagi. Kemudian kami, satu sama lain berbisik-bisik saling bertanya, Apa kaffarah 
yang kita bayar atas kelengahan kita dari mengerjakan shalat kita?” Ternyata 
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36 | BAB: Shalat Dalam Suatu Pakaian 
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230. Bersumber dari Abu Hurairah & bahwa ada seorang shahabat 
bertanya kepada Rasulullah #É perihal shalat dalam satu pakaian. Maka 
beliau £ menjawab, “Apakah masing-masing di antara kalian harus memiliki 
dua pakaian?” (Muslim Il: 61). 
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231. Bersumber dari Umar bin Abu salamah 5, ia mengatakan, 
Aku pernah melihat Rasulullah # mengerjakan shalat dan mengenakan 
satu pakaian yang menyelimuti beliau di rumah Ummu Salamah, dengan 
meletakan kedua ujungnya di kedua pundaknya.' (Muslim II: 61) 


37 (Bas: Shalat Dengan Pakaian Bergambar 
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232. Bersumber dari Aen &, ia KANG ang 2 pernah 
mengerjakan shalat dengan memakai baju yang ada gambarnya. Beliau 
sempat melihat gambar pada baju tersebut. Tatkala selesai shalat, beliau 
bersabda, “Bawalah baju ini ke Abu Jahm bin Hudzaifah, dan berikan 
kepadaku baju biasa yang polos saja; karena baju yang bergambar itu sempat 
mengganggu konsentrasiku dalam shalat!” (Muslim 11: 78). 


38 | BAB: Shalat di Atas Tikar 
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1. Anbijaniyyah, kain yang tidak bergambar, hanya bergaris saja, jika bergambar disebut kharnisah. 
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bisik-bisik kami itu, didengar oleh Rasulullah #5. Kemudian beliau bersabda, 
“Bukankah aku panutan bagi kalian? Sesungguhnya yang tidur itu tidak bisa 
disebut sebagai kelengahan. Sesungguhnya kelengahan itu adalah orang yang 
tidak mengerjakan shalat dengan sengaja sampai habis waktunya. Barangsiapa 
yang melakukan hal itu, maka segeralah dia melaksanakannya begitu dia 
ingat. Tetapi besoknya tidak boleh mengulanginya kembali. Kemudian beliau 
# bertanya , “Kamu lihat apa yang dikerjakan orang-orang itu?” Ada yang 
menjawab, ‘Pagi-pagi mereka sudah merasa kehilangan nabinya. Lalu Abu 
Bakar dan Umar & segera berkata, “Rasulullah & harus berada di depan 
kalian, bukan sebaliknya. ‘Mereka berkata, ‘Sesungguhnya Rasulullah harus di 
depan kalian. Jika mereka taat kepada Abu Bakar dan Umar, niscaya mereka 
terbimbing. Ketika siang kian terik dan segala sesuatu terasa panas, aku 
menghampiri orang-orang. Mereka berkata, Wahai Rasulullah, “Kalian tidak 
akan binasa. Kami kehausan. “Kemudian Rasulullah # bersabda, “Kalian 
tidak akan binasa. Bahwa kemari timba tempat airku itu!” Dan, beliau (juga) 
minta setimba air. Setelah itu beliau menenangkan air itu dan membagi- 
bagikannya kepada para shahabat dan dibantu oleh Abu Oatadah. Anehnya, 
air tersebut sepertinya tidak habis-habis. Dengan berdesak-desakan mereka 
antri ingin mendapatkannya. Terpaksa Rasulullah mengatur mereka, 
“Teraturlah kalian semua. Semuanya tentu akan mendapat bagian air.” 
Mereka menurut. Rasulullah # terus melayani mereka bersama aku. Setelah 
semua mendapat bagian, kecuali aku dan Rasulullah #. Maka kemudian 
beliau bersabda kepadaku, “(Wahai Abu Qatadah), minumlah!” Aku jawab, 
"Tidak, ya Rasulullah. Sebelum engkau lebih dahulu yang meminumnya.” 
Beliau kemudian bersabda, “Sesungguhnya pemimpin suatu kaum adalah 
yang paling akhir minum.” Maka akupun minum dan disusul oleh Rasulullah 
#6. Orang-orang pun sudah dapat beristirahat dengan tenang lantaran merasa 
segar setelah minum dengan puas. Kemudian Abdullah bin Rabah berkata, 
Sungguh, aku akan menyampaikan hadits ini kepada orang-orang di masjid 
jami', tiba-tiba Imran bin Hushain mengatakan, “Perhatikan, wahai pemuda, 
bagaimana layak engkau menyampaikan hadits, padahal sesungguhnya aku 
termasuk penunggang pada malam itu.” Kemudian kukatakan kepada ‘Imran, 
Engkau adalah yang lebih tahu tentang hadits ini” Kemudian dia berkata, 
‘Engkau dari kelompok mana? Aku jawab, “Dari kelompok Anshar.” Imran 
berkata, “Kalau begitu engkau lebih tahu perihal hadits kalian.” Setelah itu, 
kusampaikan hadits ini kepada orang-orang. Lalu “Imran berkata, Sungguh 
aku hadir pada malam itu, dan aku yakin bahwa tidak ada orang yang 
menghafalnya sebagaimana yang aku hafal.” (Muslim Il: 139). 
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Aqsha.” Setelah itu aku bertanya (lagi), “Berapa jarak waktu antara keduanya?" 
Jawab beliau #, “Empat puluh tahun. Dimana pun kamu mendapat shalat, 
maka shalatlah, sebab di situ merupakan masjid!” (Muslim II: 63). 


41 | BAB: Pembangunan Masjid Nabi كد‎ 
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236. Bersumber dari Anas bin Malik æ, (ia menceritakan), bahwa 
Rasulullah 35 tiba di dataran tinggi Madinah, tepatnya di tengah kampung 
Bani Amr bin ‘Auf. Beliau tinggal di tengah mereka selama empat belas 
malam kemudian beliau menyuruh untuk memanggil para tokoh Najjar. 
Kemudian mereka datang dengan menyandang pedang masing-masing. 
Maka seakan-akan aku melihat Rasulullah $% berada di atas binatang 
kendaraannya, sedangkan Abu bakar berada di belakangnya, sementara 
para tokoh Bani Najjar mengelilingi baliau. Beliau biarkan hewan 
kendaraannya itu membawa beliau sampai di halaman Abu Ayyub. Begitu 
Rasulullah # mendapati waktu shalat, beliau lalu shalat di halaman 
tersebut. Beliau mengerjakan shalat di kandang kambing. Kemudian beliau 
memerintahkan agar membangun sebuah masjid. Beliau lalu mengutus 
untuk memanggil para tokoh Bani Najjar itu, dan mereka pun segera datang. 
Lalu beliau bersabda, “Wahai para tokoh Bani Najjar, sebutkan harga 
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233. Berasal dari Ishaq bin Abdullah bin Abi Thalhah, dari Anas bin Malik 
« bahwa neneknya, Mulaikah pernah mengundang Rasulullah & untuk 
jamuan makan yang dimasaknya. Kemudian Rasulullah # memakannya, 
lalu beliau bersabda, “Bangunlah kalian! Aku akan shalat untuk kalian.” 
Anas bin Malik berkata, “Kemudian aku bangun mengambil tikar kami yang 
sudah hitam karena sudah lama Ta Kemudian kubersihkan tikar itu 
dengan air. Setelah itu, Rasulullah #5 berdiri di atasnya, sedangkan saya 
dan anak yatim di belakang beliau, sementara nenek di belakang kami. 
Kemudian Rasulullah % mengenakan shalat dua raka'at mengimami kami. 
Setelah itu, beliau 35 pulang. (Muslim II: 127). 


39 (Bas: Shalat Dengan Memakai Alas Kaki 
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234. Bersumber dari Sa'id bin Yazid, ia berkata, “Aku pernah bertanya 


kepada Anas bin Malik 4¢, Apakah Rasulullah #6 biasa mengerjakan shalat 
dengan memakai alas kaki?’ Ia menjawab, ‘Ya biasa.” (muslim Il: 77). 


40 | BAB: Masjid yang Mulia Pertama Dibangun di Muka Bumi 
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235. Bersumber dari Abu Dzar رق‎ ia berkata, Ya Rasulullah, masjid 
apa yang pertama kali dibangun di bumi?” Rasulullah menjawab, “Masjidil 
Haram.” Aku bertanya (lagi), Lalu masjid apa?’ Jawab beliau, “Masjidil 


1. Pada sebagian naskah Shahih Muslim yaitu awwalan. Maksudnya masjid yang periama kali ada 
di bumi. 
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238. Bersumber dari Ibnu Abbas +, ia berkata, “Ada seorang perempuan 
mengadu, Jika Allah berkenan menyembuhkanku, aku akan benar-benar 
mengerjakan shalat di Baitul Maqdis.” Kemudian wanita itu pun sembuh. 
Lalu ia mempersiapkan segala yang diperlukan dalam perjalanan hendak 
berangkat. Ketika itu juga datanglah Maimunah istri Nabi # mengucapkan 
salam kepadanya. la menjelaskan maksud tersebut kepada Maimunah. 
Maimunah berujar kepadanya, “Duduklah, makanlah perbekalan yang kamu 
buat itu! Dan, shalatlah di masjid Rasul # (Masjid Nabawi)! Sesungguhnya 
Aku mendengar Rasulullah #4 bersabda, “Satu kali shalat di Masjidku lebih 
utama daripada seribu kali shalat di masjid lainnya, kecuali di Masjidil Ka'bah 
(Masjidil Haram).” (Muslim IV: 126) 
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239. Bersumber dari Ibnu Umar Æ bahwa Rasulullah pernah men- 
datangi Masjid Quba' dengan berkendaraan atau berjalan kaki, lalu shalat 


di situ dua rakaat. 
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kebunmu ini kepadaku!” Mereka menjawab, “Demi Allah, tidak. Kami tidak 
meminta harganya, melainkan kepada Allah.’ Anas melanjutkan ceritanya, 
'Sepengetahuanku, di dalam kebun itu ada pohon kurma, kuburan orang- 
orang musyrik, dan puing-puing reruntuhan. Kemudian Rasulullah 3 
memerintahagarmemotongpohon kurma tersebut, menggali kuburan orang- 
orang musyrik itu, dan meratakan puing-puing reruntuhan itu. Kemudian 
tokoh-tokoh Bani Najjar itu membikin bekas pohon kurma sebagai arah 
kiblat. Mereka menjadikan sebuah batu besar sebagai bahu pintu gerbang. 
Mereka mengerjakan pekerjaan berat ini sembari menyenandungkan syair 
yang dapat mengobarkan semangat, sedangkan Rasulullah # ikut bersama 
mereka. Mereka juga berkata, “Ya Allah, sesungguhnya tiada kebaikan 
melainkan kebaikan akhirat. Oleh karena itu, tolonglah orang-orang Anshar 
dan orang-orang Muhajirin.” (Muslim II: 65). 


42 | BAB: Masjid yang Dibangun di Atas Dasar Takwa 


: Ra S aa 6 G ا‎ 2 He Yi ٠ H r 
له کیت سَمِعْتَ أباك يذ کر في المشجد الذي اس‎ ED قال:‎ GAS سعيد‎ 
عَلى سول الله ی في بَيْت بَعْض نسّائه‎ LAS عَلَى وی قال قال أبي‎ 


N Lag DAH 
فقلت يا رشول الله‎ 


۳ 


a E Ka sa Te z او‎ "5 a3 
التَقَوّى قال فاخذ كفا‎ AE gll ای الْمَسَْجِدَيْن الذي‎ 


Tita A bca ی‎ Pen a na 2 3 MG AGAR 
وه ر سم رس‎ LOL موه و‎ 
. هکذا یذ کره‎ IG أشهد آنی تنك‎ El 


237. Bersumber dari Abu Salamah bin Abdurrahman, ia menceritakan, 
Abudurrahman bin Abi Sa'id al-Khudri وك‎ pernah melewatiku. Aku bertanya 
kepada Abdurrahman, 'Bagaimana kamu mendengar ayahmu menjelaskan 
perihal masjid yang di bangun di atas dasartakwa? “ Abdurrahman menjawab, 
Aku pernah menemui Rasulullah £ di salah satu rumah isterinya. Lalu aku 
bertanya, “Wahai Rasulullah, mana di antara kita dua masjid yang di bangun 
di atas dasar takwa?” Kemudian Rasulullah # mengambil segenggam kerikil, 
lalu dilemparkan ke tanah. Kemudian beliau bersabda, “Yaitu masjid kalian ini 
(Masjid Nabawi).” Kemudian Abu Salamah berkata, Aku berani bersumpah 
bahwa sesungguhnya aku pernah mendengar ayahmu (Abdurrahman) 
menyebutkannya demikian.’ (Muslim IV: 126). 
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43 (BAB: Keutamaan Masjid Madinah dan Mekkah 
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rumah Muhammad B. Susah aku memahami ucapan laki-laki itu. Maka 
aku menemui Nabi #5, lalu kuceritakan hal itu kepada Beliau &. Kemudian 
Rasulullah 2 رح وه‎ laki-laki itu dan beliau bersabda seperti di atas. Laki- 
laki itu memang sangat mengharapkan pahala yang amat banyak. Lalu Nabi 
3š bersabda kepadanya, “Sesungguhnya kamu bakal dapat dari apa yang 
kamu usahakan.” (Muslim 11:130). 


48 | BAB: Jalan ke Masjid Dapat Menghapus Dosa dan 
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243. Bersumber dari Abu Hurairah ts, ia mengatakan, “Rasulullah # 
bersabda, Barangsiapa bersuci di rumahnya, lalu berangkat ke salah satu 
rumah Allah untuk mengerjakan salah satu kewajiban dari sekian banyak 
kewajiban (dari) Allah niscaya langkah-langkahnya, yang satu menghapus 
kesalahan, dan yang lain mengangkat derajat.” (Muslim II: 131). 


49 | BAB: Datang ke Tempat Shalat dengan Tenang dan Tidak 
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244. Bersumber dari Abu Qatadah oia berkata, “Tatkala kami 

mengerjakan shalat bersama Rasulullah #. Kemudian beliau mendengar 

suara gaduh. Lalu beliau bersabda, Ada apa kalian?’ Mereka menjawab, 

'kami tergesa-gesa untuk ikut shalat. “Kemudian beliau bersabda, 

“Janganlah kalian berbuat (demikian). Manakala hendak mengerjakan 

shalat (di masjid), maka kalian harus tenang. Kemudian apa yang kalian 

dapati, maka shalatlah kalian; dan apa yang kalian ketinggalan, maka 
sempurnakanlah!” (Muslim II: 100) 
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240. Bersumber dari Mahmud bin Labid bahwa Utsman bin Affan æ 
bermaksud hendak memugar masjid (Nabawi). Kemudian orang-orang tidak 
menyetujuinya. Mereka lebih senang membiarkan masjid seperti apa adanya. 
Kemudian Utsman berkata, “Sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah 
و‎ bersabda, “Barangsiapa membangun masjid karena Allah, niscaya Allah 
akan membangunkan rumah di surga untuknya.” (Muslim II: 86) 


46 | BAB: Keutamaan Masjid 


r 
r 
£ 


١‏ - عَنْ أبي WAN A‏ ل i‏ البلاد إلى الله مَسَاحدها 
رش او اد Ni Gala‏ 


241. Diriwatkan dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah # bersabda, 
“Negeri-negeri yang paling dicintai oleh Allah Ta'ala adalah masjid- 
masjidnya, dan negeri-negeri yang dibenci Allah Ta'ala adalah tempat-tempat 
perbelanjaan.” (Muslim II: 132) 


47 ng Memperbanyak Langkah ke ی‎ 


5 - عن ابي ؛ بن كفب ال JAGO‏ من ea PASS‏ 
د ga‏ ان تفلك اه 
لان و نك اشترنت ت حار يك من lang ASI‏ من هوم لض Ji‏ 
ES JM SA on ah uan‏ به جملا حَتّى 
يت تین الله Gas b‏ قال IE EL‏ له مثل ذلك وڏ کر له أنه رجو في 
TERE PIKT‏ 


242. Bersumber dari Ubai bin Ka'ab æ, ia bercerita, “Seorang laki-laki 
dari kaum Anshar yang letak rumahnya paling jauh dari Madinah, namun ia 
tidak pernah terlambat mengerjakan shalat berjama'ah bersama Rasulullah &. 
Kami kagum kepadanya, lalu ia berkata kepadanya, ‘Hai fulan, seandainya 
kamu mau membeli seekor keledai yang akan bisa menjagamu dari terik 
matahari dan menjagamu dari sengatan serangga-serangga tanah, tentu tidak 
akan bisa.” Demi Allah, aku tidak suka kalau rumahku sampai dekat!!! dengan 


ا 


1. Yakni dia suka apabila di rumahnya ada banyak rintangan sehingga dia dapat memperbanyak 
langkah ke masjid. 
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53 (Bas: Anjuran Mengerjakan Shalat Dua Raka'at Bila Masuk 
Masjid 


Papa d3 bom ¿iss Jú ing عَنْ ابي‎ — ۲ ۶۸ 
Desi ما منك أن‎ E الله‎ a JB del لاس قال‎ Aah 
REE E mameta NG an aa EE BA 
جُحلوسٌ قال فإذا‎ g LAS قبل أن تجلسٌ قال فقلت یا سول الله رَأيتك‎ 

248. Bersumber dari Abu Qatadah &, ia menceritakan, Aku masuk 
masjid, sementara Rasulullah #4 sedang duduk di tengah jama'ah. 
Kemudian aku segera duduk. Ketika itu juga Rasulullah # bertanya, 
“Faktor apakah yang menghalangimu untuk shalat dua raka'at sebelum 
kamu duduk?” Aku jawab, Wahai Rasulullah, aku melihatmu tengah 
duduk dan para jama'ah pun duduk. Kemudian beliau # bersabda, 


“Apabila seorang di antara kalian masuk masjid, maka janganlah duduk 
sebelum shalat dua raka'at.” (Muslim Il: 155). 


54 | BAB: Setelah Adzan Dilarang Keluar Masjid 


ر 


SAN Sea 3 & قَالَ:‎ AAN عَنْ أبي‎ - ۲ ٩ 
حرج من‎ KAA Sa sa Ana ۳ ag من الْمَسْحدٍ‎ Aa 
E NG الد فال ابو ری ما هذا فد عضی‎ 

249. Berasal dari Abu Sya'tsa', ia berkata. “Kami pernah duduk- 
duduk di masjid bersama Abu Hurairah #. Lalu seorang muadzdzin 
mengumandangkan adzan, lantas berdirilah seseorang di masjid lalu 
berjalan. Abu Hurairah memperhatikan sampai ia keluar masjid. Kemudian 


Abu Hurairah bersabda, Adapun orang ini, sungguh ia telah durhaka kepada 
Abul Qasim #5.” (Muslim II: 125). 


55 |BAB: Kaffarah Meludah di Masjid 


Fi 


٠١‏ - من آنس بن مالك قال: قال رَسُول الله یل BAR‏ المَشجحد 
AS BIUS Kuba‏ 


50 | BAB: Keluarnya Kaum Wanita ke Masjid 


و 


z 8 a 2 ر‎ 5 4 Jika X 2 1 A 
SAH إذا شهدت‎ KK قال لتا 5 سول الله‎ Bra عَنْ زَيْنَبَ‎ > ۲ 2 ۵ 
. شید فلا تمس طبيا‎ 
245. Bersumber dari Zainab ats-Tsaqafiyah ره‎ ia menyampaikan, 
Rasulullah $% pernah bersabda kepada kami, “Manakala seorang di antara 


kalian hendak datang ke masjid, maka janganlah ia memakai wangi-wangian.” 
(Muslim I: 33). 


51 | BAB: Kaum Wanita Dilarang Keluar Ke Masjid 


SS‏ من نها KANE eta‏ رزخ الي 
ت Tan‏ 0 5 سول الله لا ری ae‏ ات جد 


A إِسْرَائِيلَ‎ Ai TE mM من‎ 


. ال نَعَمْ‎ Jml 


246. Bersumber dari ‘Amrah binti Abdirrahman bahwa ia pernah 
mendengar Aisyah radhiyallahu anha, istri nabi & berkata, “Seandainya 
Rasulullah # melihat apa yang ditimbulkan kaum wanita, tentu beliau #5 
mencegah (kaum wanita) keluar ke masjid, sebagaimana kaum wanita Bani 
Israel dilarang ke masjid? Amrah menjawab, “Ya (dilarang). (Muslim 11: 34). 


52 | BAB: Doa Ketika Akan Masuk Masjid 


1 2: مضه‎ ng 1 KANG SA ۳ E a 55 و‎ 
Ne ka a a ۲ ۷ 
مه اه ستاو‎ 


Dasi Agil JA 21 E‏ وَإِذَا خرج يقل الله 


247. Bersumber dari Abu Humaid, atau dari Abu Husaid radhiyallahu anhuma 
bahwa Rasulullah % bersabda, “Apabila seseorang di antara kalian hendak masuk 
masjid, maka ucapkanlah, “ALLAAHUMMAFTAHLII ABWAABA RAHMATIK (Ya 
Allah bukalah pintu-pintu rahmat-Mu untukku,” dan apabila akan keluar, bacalah, 
ALLAAHUMMA INNII AS'ALUKA MIN FADHLIK' (Ya Allah, sesungguhnya aku 
memohon kepada-Mu sebagian karunia-Mu)!” (Muslim II: 155). 
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lL 
أ‎ ab 


5 عُمَرَ Gi‏ الطاب خطب یوم MAA‏ 
کڏ کر ب الله و Kd ER‏ ين وت ba‏ وني ثلاث تقوب 
َي لا ره رلا حصو أجلي ون فرام a SA‏ ون الله لَه 
كن بع وب ولا لاه ول اي بعك بد ی ن عجل بي انر 


r‏ سير 


ú‏ شُورَى EA NAS Ke‏ الذین وني رَسول الله E‏ وَهُوَ HE‏ راض 


اي قذ عَلِنتُ AS‏ وا ون 3 الآ رم يدي هذه لى 
الإشلام فان فَعَلُوا َلك وت دام الله Gas‏ الضادل * SY AG‏ 
Sri 3‏ 
Sea Wg ea‏ طفن باضیعه في صَذْرِي 
a kr‏ آلا كفيك آله n o oa‏ 


هه ağ,‏ 9 ال 


0 7 : D بعشنهم عليه‎ UI Ii A JE هدك‎ a 


لاس ديهم = بيهم E‏ وَيَقَسمُوا فیهم Hé‏ ویر 3 Kar‏ 
له من yk Kea a SA‏ ین NAN‏ 
اال واكم لق رات زشول الله 5 EET‏ 
A‏ ج ای AN‏ ع MG HAIR‏ 


253. Bersumber dari Ma'dan bin Abi Thalhah bahwa Umar bin 
Khaththab 4 pernah berkhutbah pada hari Jum'at menyebut-nyebut Nabi 
# dan Abu Bakar æ. Lebih lanjut Umar bin Khaththab mengatakan, 
“Sesungguhnya aku pernah bermimpi dipatuk ayam jantan tiga kali patukan. 
Aku tidak menafsirnya melainkan bahwa ajalku akan segera tiba. Orang- 
orang menyuruhku agar aku segera menunjuk khalifah sebagai pengganti. 
Dan sesungguhnya Allah Azza wa Jalla tidak akan menyia-nyiakan agama- 
Nya, khalifah-Nya, dan tidak (pula) sesuatu yang dengannya Allah mengutus 
Nabi-Nya 45. Jika ajalku segera akan tiba, maka masalah Khalifah biarlah di 


ينا tep‏ من له ا اهنت رَسُولَ اذ 


250. Bersumber dari Anas bin Malik æ, ia mengatakan, “Rasulullah 
% bersabda, “Meludah di masjid adalah satu kesalahan, dan kaffarahnya 
adalah menimbunnya (dengan pasir).”! (Muslim Il: 77). 


56 | BAB: Makruh Makan Bawang Bagi Orang yang Akan 
Berangkat ke Masjid 


Amd Sa E siá 


251. Bersumber dari Ibnu Umar & bahwa Rasulullah £ bersabda pada 
waktu perang Khaibar, “ Barangsiapa makan (buah) pohon ini, yaitu bawang 
putih, maka janganlah ia sekali-kali datang ke masjid-masjid.” (Muslim H: 79) 


57 ۱ BAB: Orang yang Makan Bawang Merah, Bawang Bakung, 
Bawang Putih Harus Menjauhi Masjid 


a E ری قال أن رَسُولَ الله هٌ قال م‎ ah KA) 


4 ۰ a £ a 8 papi ارو‎ of ار و‎ aa 
Bas یه‎ ji g یذ‎ Cina AAN P 


2 ول فد لها dls‏ فأخبر بر با فا من Mi IA JA‏ ی 
A II E‏ 


252. Bersumber dari Jabir bin Abdullah & bahwa Rasulullah bersabda, 
“Barangsiapa makan bawang putih atau bawang merah, maka hendaklah 
menjauhi masjid kami, dan duduklah di rumahnya!” Kemudian didatangkan 
kepada beliau tempat makanan yang terbuat dari daun yang berisi sayur-sayuran 
yang mengeluarkan bau. Ketika beliau ditanya, maka diberitahukan kepada 
beliau bersabda, “Dekatkanlah sayur-mayur tersebut kesebagian teman- 
temannya!” Tatkala beliau melihat rupanya, beliau tidak suka memakannya, 
dan bersabda, “Silahkan makan! Sesungguhnya aku akan bermunajat dengan 
Dzat yang kamu tidak boleh bermunajat (dengan-Nya).” (Muslim II: 80) 


58 | BAB: Mengeluarkan Orang yang Didapati Berbau Bawang Merah 
atau Bawang Putih dari Masjid 


1. Pada waktu itu lantai Masjid Nabawi masih berupa pasir/tanah. 


186 
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60 | BAB: Larangan Menjadikan Kubur Sebagai Tempat Sujud 


۵ - عن AE‏ وَعَبْدَ الله بن AE‏ قالا لما dy‏ بِرَسُول الله RE‏ 


ست 
طفق na Pa‏ لَهُ علی وَجْهه فاذا اغْتَمّ JB atg CE GAES‏ وَهْوَ 
كلك )255 الله ai 7< fali SAI » Pr‏ سار 0 


. مثل ما صنَعُوا‎ 
255. Bersumber dari Aisyah dan dari Abdullah bin Abbas &, mereka 
berdua berkata, “Tatkala Rasulullah £ ditimpa musibah, Rasulullah & akan 
melempar rasa sedihnya pada roman wajahnya, dan apabila kesedihannya 
itu telah hilang, maka hal itu akan bisa terlihat juga dari roman wajahnya. 
Itulah yang terjadi pada beliau. Dan beliau bersabda, “Laknat Allah atas 
orang-orang Yahudi dan orang-orang Nashrani yang telah menjadikan kubur 
nabi-nabi mereka sebagai masjid.” Beliau mengingatkan apa yang mereka 
perbuat tersebut. (Muslim Il: 67). 


61 | BAB: Larangan Membangun Masjid di Atas Kuburan 


2 
A 
| 


NON‏ — عن عائشة 
ی موق a KE na d‏ سا مرإ هت 1 
تصاویرٌ Iya‏ الله R3‏ فقال رَسُول الله B3‏ إن أولئك إذا كان فیهم J‏ 
Ng E a‏ و 2 a A A a, Na‏ 

الحلق عند الله یرم AAN‏ 

256. Bersumber dari Aisyah bahwa Ummu Habibah dan Ummu 
Salamah :% menceritakan kepada Rasulullah % perihal gereja yang mereka 
lihat di Habasyah (Ethiopia) yang penuh dengan gambar-gambar. Kemudian 
Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya mereka (penduduk Ethiopia) mem- 
punyai kebiasaan apabila ada seorang yang shalih di antara mereka meninggal 
dunia, maka mereka akan mendirikan masjid di atas kuburnya, dan mereka 


juga membuat beberapa gambar. Mereka adalah mahkluk yang paling buruk 
di sisi Allah pada hari kiamat.” (Muslim II: 66). 


# عه ذا رک ر DPA‏ 8 ,2 2 
ala Aoa d‏ رن کيا یله بال 


مجم 
- 


62 | BAB: Bumi Dijadikan untukku Sebagai Pembersih dan Sebagai 
Tempat Sujud 


A عَنْ أبي‎ NOV 


ر 


ER bi 
Shalat |189 


SONG KKN aa Ae ate i 
بست‎ GII قال فضلت علی‎ WK رَسوّل الله‎ 


غ ر اک 


musyawarahkan oleh enam orang yang mana Rasulullah & ridha kepada 
mereka kala beliau wafat. Sungguh aku tahu persis bahwa orang-orang 
akan saling menikam dalam menyikapi perkara yang satu ini. Demi Islam, 
akan aku hantam dengan tanganku sendiri. Jika mereka nekad melakukan 
hal tercela itu, maka jelas mereka itu musuh-musuh Allah yang kafir dan 
sesat. Kemudian sesudahku nanti, tidak ada satu pun yang kutinggalkan dan 
kuanggap lebih penting daripada masalah kalalah, suatu masalah yang selalu 
kumintakan pertimbangan kepada Rasulullah #. Sungguh aku memang 
sangat menaruh perhatian besar terhadap masalah yang satu ini, sampai- 
sampai beliau menusukkan jari-jarinya ke dadaku dan bersabda, Wahai 
Umar, belum cukupkah bagimu ayat yang diturunkan pada musim kemarau 
yang ada pada bagian akhir surah an-Nisaa'?' Sesungguhnya manakala 
aku dikaruniakan usia panjang, aku akan tetap memutuskan terhadap 
siapapun yang membaca al-Qur'an maupun yang tidak membacanya. Aku 
akan berkata, “Ya Allah, sesungguhnya aku minta Engkau menjadi saksi atas 
para pemimpin Mesir. Sesungguhnya aku mengutus mereka agar mereka 
bisa berbuat adil terhadap orang lain, mengajarkan agama kepada mereka 
dengan baik, mengajarkan mereka sunnah Nabi mereka ,ود‎ membagi harta 
rampasan dengan jujur, dan mengajukan kepadaku perkara sulit yang melilit 
mereka. Kemudian kalian, wahai sekalian manusia, berani memakan dua 
macam tumbuhan yang menurutku adalah tumbuhan yang jelek, yaitu 
bawang merah dan bawang putih. Aku menyaksikan sendiri Rasulullah & 
apabila mendapati bau kedua tumbuhan itu dari seorang di masjid, maka 
beliau memerintahkan agar orang itu diusir (dari masjid) menuju Baqi'. Maka, 
barangsiapa yang ingin memakannya, hendaklah dia hilangkan aromanya 
dengan dimasak terlebih dahulu!” (Muslim II: 81). 


59 | BAB: Larangan Mencari Barang yang Hilang di Dalam Masjid 


BA 


Yok‏ عم أبي iga‏ فال: قال رَسُول الله RÉ‏ مَنْ سَمِعَ IG‏ يَنْشْد ضالة 


254. Bersumber dari Abu Hurairah &, ia berkata bahwa Rasulullah 
3% bersabda, “Barangsiapa mendengar seseorang mencari barangnya yang 
hilang di dalam masjid, maka hendaklah ia mendo'akan, Mudah-mudahan 
saja Allah tidak mengembalikan barang itu kepadamu! Sebab sesungguhnya 
masjid-masjid itu dibangun bukan untuk urusan itu.” (Muslim II: 82) 
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259, Bersumber dari Sah! bin Sa'ad as-Sa'idi &, ia berkata, “Antara 
tempat shalatnya Rasulullah # dan dinding ada jarak yang cukup untuk 
lewat kambing.” (Muslim II: 59). 


65 | BAB: Melintang di Hadapan Orang yang Shalat 
Haa والحمار‎ LAKI LAN AL ما‎ Lake 33 Er — ۲ 
ول الله ی‎ y HE NS, E Gani قد‎ Ban A 
AE KASI لي‎ A kakaih القبلة‎ Gi 1 ار‎ de وز‎ Jai 


ا نز PA‏ 


260. Bersumber dari Aisyah æ (disebutkan di sisi Aisyah sesuatu 
yang dapat membatalkan shalat, yaitu: anjing, keledai, dan perempuan). 
Kemudian Aisyah æ berkata, “Kalian telah menyamakan kami dengan 
keledai dan anjing. Wallahi, demi Allah, sungguh aku"! melihat Rasulullah 
قله‎ mengerjakan shalat, sementara kau berbaring di atas ranjang melintang di 
antara beliau dan dinding. Kemudian aku mempunyai suatu keperluan tetapi 
aku tidak mau duduk saja yang akan menyebabkan Rasulullah #5 terganggu, 
lalu aku menyusup (lewat) di antara dua kaki ranjang.” (Muslim II: 60). 


66 | BAB: Perintah Menghadap Kiblat 


er ا م‎ jak ۳۲۸۸ 
aa jiu م‎ D Sea لی‎ aah ... xl 


261. Berasal dari Abu Hurairah & bahwa ada seorang laki-laki masuk 
masjid, lalu mengerjakan shalat, sedangkan Rasulullah # berada di salah 
satu pojok (masjid)....dan beliau # bersabda, “Apabila kamu hendak shalat, 
maka sempurnakanlah wudhu'mu, kemudian menghadaplah kearah kiblat, 
lalu bertakbirlah!” (Muslim II: 11) 


67 | BAB: Berpindah Kiblat dari Baitul Magdis 
ke Kabah 


1. Dalam Shahih Muslim disebutkan “Dan sesungguhnya aku." 
2. Hadits selengkapnya akan disebutkan dalam no. 282. 


أغطيتٌ رامع الكلم وَنْصرْتُ Ea a LI‏ الأزض 
طَهُورًا وَمَسْجِدًا وَأَرْسِلتٌ إلى A‏ كافة AI‏ بي OP‏ 

257. Bersumber dari Abu Hurairah &, bahwa Rasulullah bersabda, “Aku 

diberi enam kelebihan atas nabi-nabi lainnya: (pertama) aku di berikan jawami 

al-kalim (kedua) aku diberi kemenangan dengan cara menakuti musuh; (ketiga) 

dihalalkan untukku rampasan perang; (keempat) bumi dijadikan untukku 


sebagai pembersih dan tempat sujud; (dan kelima) aku diutus ke segenap 
makhluk dan (keenam) sebagai penutup para nabi.” (Muslim 11: 65). 


63 ۱ BAB: Ukuran Sutrah (Sekat) Bagi Orang yang Shalat 


SEY OA‏ ابي در ال ال dyang‏ اقا آعذ کم Ap ai‏ سر 


۳ 


e H É JE i a 
يا أبَا د‎ AB والکلت السود‎ di, لحماژ‎ L gali Up 

a حي‎ BB AÂ AS من‎ A Ni الأَسْوَدِ من الکلب‎ 
. الْأَسْوَدُ یطان‎ Is dlu 


258. Bersumber dari Abu Dzar «, ia menyatakan bahwa Rasulullah # 
bersabda, “Apabila seorang di antara kamu berdiri hendak shalat, maka ia 
bisa terbatasi jika di depannya ada sesuatu yang seukur dengan akhiratul 
rahli (papan yang dipakai sandaran oleh penunggang kuda atau onta). Kalau 
di depannya tidak ada sesuatu yang seukuran dengan akhiratul rahli, maka 
shalatnya dapat dibatalkan oleh keledai, perempuan, dan anjing hitam. 
Aku (Abdullah bin Shamit) bertanya, “Wahai Abu Dzar, apa pentingnya 
dibedakan antara anjing hitam, anjing merah, dan anjing kuning?” Abu Dzar 
menjawab, “Wahai keponakanku, aku pernah bertanya kepada Rasulullah 
#5, sebagaimana yang kamu tanyakan kepadaku. Kemudian Rasulullah # 
menjawab, “Anjing hitam itu adalah syetan.” (Muslim II: 59). 


64 | BAB: Ke Sutrah 
45 a بن سعد الشاعدي قال كان ی مُصَلَّى مُصَلَى رَسُوْل الله‎ Jia 4ه ۲ > عَنْ‎ 


وب ey‏ الجذار we‏ 4 الشاة ۰ 
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70 | BAB: Igamah Adalah Setelah Imam Keluar 


Pe Ba bea BE aa Mes ana ne si > بت‎ Th, 
إذا دَحَضْتَ فلا يقيم‎ OS قال: كان بلال‎ agan عَنْ جابر بن‎ > Yie 


e‏ هه 
۳ 


Wi 
۳ 


حى يحرج الب R3‏ فاذا حرج ail‏ الصلاة حين يراه . 

265. Berasal dari Jabir bin Samurah <6, ia berkata, “Adalah Bilal 

mengumandangkan adzan, bila (matahari) tergelincir! ke arah barat. Oleh 

karena itu, ia tidak membacakan iqamah sebelum Nabi #%É keluar (dari 

rumahnya): manakala beliau # sudah datang, maka ia membacakan iqamah 
kala ia melihat beliau #.” (Muslim IH: 102). 


71 | BAB: Imam Keluar dari Masjid Setelah Igamah Dibacakan 
Ak Oa Aa ۳ “o7 o یی 8 مر‎ o” GEN ا ا‎ 
دم ا‎ A ay اه‎ E لم‎ a AB ی اه ا‎ an 
فأتى رَسُول الله‎ KS رسول الله‎ WAN الصفوف قبل أن يخر ج‎ TAGS الصلاة فَمَمْنَا‎ 
اد م یا‎ LENG TIMEN Th 2ه وى درس . و‎ a 
فلم‎ SAE حتّی إذا قامّ فى مُصلاہ قبل أن یکر ذ کر فانصرّف وقال‎ E 
A A E يط ا‎ KA وقد‎ BILA Ss 


266. Bersumber dari Abu Salamah bin Abudurrahman bin Auf, ia 
pernah mendengar Abu Hurairah ف‎ berkata, “Pernah iqamah dibacakan, 
lalu kami meluruskan shaf kami sebelum Rasulullah keluar (dari rumahnya) 
menemui kami. Kemudian datanglah Rasulullah و‎ sampai ketika beliau 
berdiri di tempat shalatnya, sebelum bertakbir, baru beliau ingat.”! Kemudian 
beliau keluar, namun sebelumnya beliau bersabda, “Tetaplah kalian di tempat 
masing-masing!” Maka kami tetap berdiri di tempat kami menunggu beliau 
hingga beliau datang, ternyata beliau baru mandi, kepalanya basah dengan 
air. Kemudian beliau bertakbir untuk mengimami kami.' (Muslim II: 101). 


72 | BAB: Meluruskan Shaf-shaf 
في الصّلاه‎ GSU رَسُول الله اد مس‎ OS عن أبي مَسْعُودِ قال:‎ - ۷ 


1. Maksudnya terbenam yaitu matahari. Telah disebutkan dalam Sunan Ibnu Majah untuk men- 
jelaskan atau secara jelas dengan kalimat “idze dahidhatis syamsu." 

2. Maksudnya mengingat sesuatu yaitu mandi wajib. Ketahuilah bahwa kisah ini berbeda dengan 
hadits yang diriwayatkan oleh Abu Bakrah ais-Isagafi bahwasanya beliau ££ mengingatnya 
setelah beliau bertakbir, sebagaimana yang telah diriwayatkan oleh Abu Daud dan lainnya. Aku 
telah menjelaskannya dalam Shahih Abu Daud. 
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A — ۷۲‏ عازب قال: AKE adi CO‏ بَيْتَ المقدس 
A‏ ا 7 o‏ 0 2 ۳ ره a z 4 orr 2 asi 8 ri‏ 00 
ستة عشر شهرًا حتى نزلت الاية التي في LI A‏ ما کنتم فوّلوا 

3 Zi P ا“‎ ٩ سح ند وا پر اه رم ی أ > و ضاف‎ 
من | م فمر‎ Jeng فانطلق‎ R3 Gadi بَعْدَمَا صلی‎ CIA 4 شطره‎ ISA 
. باس من الأنصّار وَهُمْ يُصَلونَ فحدتهم فوَلوًا وجوههم قبل ابیت‎ 
262. Berasal dari Barra’ bin Azib &, ia mengatakan, “Aku mengerjakan 
shalat bersama Nabi % menghadap ke Baitul Magdis selama enam belas 
bulan sampai turun ayat dalam surat al-Bagarah, “WA HAITSUMMA 
KUNTUM FA WALLUU WUJUUHAKUM SYATHRAH (Dan dimana saja 
kamu berada, maka palingkanlah wajahmu kearahnya!).' Ayat ini turun 
setelah nabi #5 usai shalat. Seorang laki-laki dari suatu kaum sedang berjalan 
dan secara kebetulan dia mendapati beberapa orang dari kaum Anshar tetap 
saja mengerjakan shalat menghadap ke Baitul Maqdis. Setelah mendapatkan 


cerita dari laki-laki itu, lalu mereka memalingkan mukanya kearah Ka'bah.” 
(Muslim Il: 65). 


68 | BAB: Manakala Igamah untuk Shalat Sudah Dikuman- 
dangkan, Maka Tiada Shalat Melainkan Shalat Wajib 


۳ 
r ên 


۳ - عَنْ ابي هُرَيْرَةَ عَنْ این مي قال إذا آقيمت الصّلاة فلا صلاة إلا 


ar,‏ ع 
المكتوية . 


263. Bersumber dari Abu Hurairah هه‎ dari Nabi 3, beliau bersabda, 
“Apabila dibacakan igamah untuk shalat, maka sama sekali tiada shalat, 
melainkan shalat wajib.” (Muslim II: 154). 


69 | BAB: Kapan Jama'ah Untuk Shalat, Bila Igamah Sudah 
Dibacakan 


A 2 ja Pe GA u £ 7 PEA PER AT f ۳‏ ی و 
> ۲ - عن آبی قَنَادَةَ قال: قال رَسُول الله KS‏ إذا أقيمّت الصلاة فلا 
bersabda,‏ يه Berasal dari Abu Qatadah 4 , ia berkata, Rasulullah‏ .264 


“Apabila shalat telah diiqamati, maka janganlah kalian berdiri sehingga kalian 
melihatku.” (Muslim 2/101). 
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dal 


74 | BAB: Bersiwak Setiap Kali Akan Shalat 


BE D3 GAN,‏ ولا 
حديث A)‏ على ai‏ لأمر 7 هم بالسواك عند کل صَلَاةِ . 


270. Bersumber dari Abu Hurairah &, dari Nabi & bersabda, “Kalaulah 
sekiranya aku tidak khawatir memberatkan kaum mukminin (dalam hadits 
yang melalui Zuhair: atas umatku), niscaya kuperintahkan mereka agar 
bersiwak setiap kali hendak shalat.” (Muslim 1: 151). 


Sat Si 


PESIS 


75 ۱ BAB: Keutamaan Berdzikir Ketika Hendak Memulai Shalat 
فان‎ SANG sas را ا قدعام العف وق‎ Í عَنْ نس‎ - AKA 
قال‎ SL E D ان لله حَندًا كرا طا مبارکا فب لما سی رشول‎ 
Cs SP م بها‎ Ka رم لقع ال آیکم‎ 2 ERG 
عَشَرَ ملكا‎ A ند رای‎ Ji وَقڏ حَفَرَني , اش‎ Hm J J 

. م يَرْفعُها‎ aja 


271. Bersumber dari Anas & bahwa ada seorang laki-laki masuk ke dalam 
shaf dengan terburu-buru supaya dapat shalat,! sembari mengucapkan, 
“ALHAMDULILLAAHI HAMDAN KATIIRAN THAYYIBAN MUBAARAKAN 
FIIHI (Segala puji bagi Allah, aku memuji-Mu dengan pujian yang banyak, 
yang baik, dan yang penuh dengan berkah).” Tatkala Rasulullah # selesai 
shalat, beliau bertanya, “Siapa di antara kalian yang mengucapkan kata-kata 
tadi?” Kemudian para shahabat diam, beliau pun bertanya (lagi): “Siapa 
di antara kalian yang mengucapkan kata-kata tadi? Sesungguhnya ia telah 
mengucapkan kata-kata yang baik.” Kemudian orang tadi menjawab, “Aku 
datang dengan terburu-buru, lalu kuucapkan kalimat tersebut.” Kemudian 
Rasulullah # bersabda, “Sungguh aku telah melihat dua belas malaikat 
saling berebut dahulu, siapakah di antara mereka yang lebih dulu melaporkan 
kalimat tersebut (kepada Allah).” (Muslim II: 99) 


1. Maksudnya bersegera untuk melakukan shalat. 


2. Mereka terdiam karena segan dan menutupi aib saudaranya. 


ول اسْتَوُوا NG‏ تلا AKA‏ نوكم إيلني منكم ah‏ الأخلام PAY‏ 
zi‏ یونم نع الذي لو JG‏ ُو pa‏ 156 رم مد اشتلافا. 


267. Bersumber dari Abu Mas'ud #, ia mengatakan, Adalah Rasulullah 
ود‎ memegang bahu kami ketika akan shalat sembari bersabda, “Luruskanlah! 
jangan bengkok, (kalau kalian bengkok), maka hati kalian tidak akan menyatu. 
Hendaklah orang-orang yang dewasa berada di belakangku, lalu orang yang 
sesudahnya, kemudian yang berikutnya.” Abu Mas'ud berkata, ‘Sekarang 
ini, kalian sangat tidak teratur.’ (Muslim II: 30). 


73 | BAB: Keutamaan Shaf Pertama 


NAN في‎ TOENE زشول الل‎ SIA عَنْ أبي‎ YAN 
ا 1 يَعْلْمُونَ‎ gl yt Si إل‎ Iim الأول م لم‎ 8 
لأَنَوْهُمَا ور‎ ajai يَعْلَمُونَ ما في‎ a a) NENG في التهجير‎ 


حبرا 


268. Bersumber dari Abu Hurairah æ bahwa Rasulullah bersabda, 
“Andaikata orang-orang mengetahui apa 2 adzan dan shaf 
pertama, kemudian mereka tidak mendapatkannya melainkan dengan cara 
diundi di antara mereka, pasti mereka mau mengundinya. Andaikata mereka 
tahu apa yang ada dalam shalat isya' dan shalat shubuh, pasti mereka akan 
mendatanginya, meski harus merangkak.” (Muslim II: 31(.+ 


E کے‎ 


۳۹ - من أبي S1 Iya, JG NA‏ ور يد io‏ صُقُوف JEN‏ أ vip‏ 
وَشّدْهَا آحدها A‏ موف النّسَاء آحدها f aig‏ 


269. Berasal dari Abu Hurairah رق‎ ia berkata, “Rasulullah bersabda, 
“Sebaik-baik shaf laki-laki ialah shaf terdepan; dan yang paling buruk 
ialah shaf yang paling belakang. Dan, sebaik-baik shaf perempuan adalah 
shaf paling belakang; dan paling buruk adalah shaf yang paling depan.” 
(Muslim 11: 32). 


1. Maksudnya adalah yastahimuu artinya berundi (berebut), sedangkan at-tahjir adalah bersegera untuk 
shalat sedangkan al-at'amah artinya shalat isya sedangkan habwan adalah berjalan merangkak. 
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78 | BAB: Takbir Dalam Shalat 
Ka dai کان رَسُول الله ۶ ار‎ SEA عن أبي‎ NANG 
جين برقع صله‎ KS سمح الله لن‎ JA E كبر جين ركع‎ Ki و‎ 
نوج فول وو م ر ولق اغد نت جين تفري ساب‎ 


> مهم عي 


NN ا‎ A. & Sa On pa نم تک‎ 
= اله‎ ga bak جه‎ BE Ke SA عل ل کلف في لا‎ 
E الله‎ yen صَلَاةٌ‎ KN GA تم ول بو‎ pagi 


274. Bersumber dari Abu Hurairah &, ia menyampaikan, “Adalah 
Rasulullah # apabila bangun hendak shalat, beliau bertakbir berdiri, 
kemudian bertakbir ketika hendak ruku', kemudian beliau mengucapkan, 
“SAMI ALLAAHU LIMAN HAMIDAH (Allah mendengar siapa yang memuji- 
Nya), ketika mengangkat tulang shulbinya dari ruku', kemudian ketika berdiri 
beliau mengucapkan, RABBANAA WA LAKAL HAMDU (Wahai Rabb kami, 
segala puji hanya untuk-Mu), kemudian beliau bertakbir ketika akan bersujud, 
kemudian beliau bertakbir ketika akan mengangkat kepalanya (dari sujud 
pertama), kemudian bertakbir ketika akan bersujud, lalu bertakbir ketika 
mengangkat kepalanya (dari sujud kedua). Kemudian, beliau mengerjakan 
seperti itu shalat seluruhnya hingga selesai. Dan, beliau bertakbir ketika 
bangun dari raka'at kedua setelah duduk (tahiyat pertama). “Setelah itu Abu 
Hurairah # berkata (lagi), “Sesungguhnya shalat akulah yang paling mirip 
dengan shalat Rasulullah & di antara kalian.” (Muslim Il: 7). 


79 | BAB: Larangan Mendahului Imam saat Bertakbir dan Lainnya 


Vo‏ — عَنْ ابي هُرَيْرَةَ JB‏ كان a‏ الله يِه یم ول لا تادرو 
لماع ;5 کر فكيدوا ورد d‏ 3 ولا Can‏ فَقُونُوا آمينَ وَإِذَا S3‏ 


. حَمدَهُ فقولوا اللهمٌ ربا لك الحَمد‎ SAI وَإِذّا قال سمح‎ EPE 
275. Bersumber dari Abu Enakan #&, ia menyampaikan, Adalah 
Rasulullah £ pernah mengajari kami. Beliau bersabda, “Janganlah kalian 
mendahului imam: (yaitu) manakala imam bertakbir, maka hendaklah 
kalian bertakbir; manakala ia mengucapkan, WA LADH-DHALLIIN,' 
maka hendaklah kalian mengucapkan, AAMIN': manakala ia ruku', 
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76 | BAB: Mengangkat Tangan Dalam Shalat 


AE Ka e e‏ ول رفع من 
لكوع Jin Jó‏ ذلك ولا Maka‏ جين يرع kal‏ من الشجود . 


272. Bersumber dari Ibnu Umar &, ia bersabda, “Adalah Rasulullah #£ 
apabila berdiri untuk shalat, beliau mengangkat kedua tangannya hingga sejajar 
dengan kedua pundaknya, kemudian bertakbir. Apabila beliau bermaksud 
hendak ruku', beliau melakukan seperti itu. Namun tidak melakukannya 
ketika beliau mengangkat kepalanya dari sujud.” (Muslim II: 6). 


۲ - عَنْ ابن JB‏ كَانَ رشول الل کیا إا فام لاه وفع يديه 


77 7 BAB: Kalimat Pembuka dan Penutup Shalat 
Pe DS كان 1 الله 3 یه يستفتځ‎ SG LA عن‎ - ۴۳ 
0 ُشحص راما‎ 5 RE p وَكانَ‎ 4 IS لله رب‎ ad D ب‎ aad 
يشو‎ Pen من کوع لم‎ iai واد إا رفع‎ Ga a يصو به‎ 
1 جالسّا‎ ga In وکن إذا ا من السَجْدة لم‎ Wu 


يمول في كل KN GS‏ َكَانَ برش ea AS,‏ وَيَنْصِبُ رخلة SA‏ 
كان تون لعن لبد ین Si ng‏ ترش JAN‏ ذراعیه افتراش الس 


و کان AR‏ الصّلاة بالتشليم. 
Bersumber dari Aisyah 4, ia berkata, “Adalah Rasulullah #5 selalu‏ .273 
memulai shalat dengan bertakbir dan bacaan ALHAMDULILLAAHI RABBIL‏ 
AALAMIIN. Apabila ruku', beliau tidak mengangkat kepalanya dan tidak pula‏ 
menundukkannya, tetapi di antara keduanya. Apabila beliau mengangkat‏ 
kepalanya dari ruku', beliau tidak segera sujud sebelum berdiri dengan‏ 
sempurna, manakala beliau mengangkat kepalanya dari sujud (pertama),‏ 
beliau tidak segera sujud (lagi) sebelum beliau duduk dengan sempurna, pada‏ 
setiap dua raka'at beliau membaca tahiyyat. Beliau menekuk kaki kiri dan‏ 
menegakkan telapak kaki kanannya. Beliau melarang dari (duduk) uqbatus‏ 
syaithan dan juga melarang (bersujud) dengan menyelonjorkan kedua‏ 
lengannya seperti mendekamnya binatang buas. Dan beliau menyudahi‏ 
shalatnya dengan salam.” (Muslim II: 54).‏ 


a 
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277. Bersumber dari Wa'il bin Hujr æ bahwa ia pernah melihat nabi & 
mengangkat kedua tangannya ketika akan memulai shalat sembari bertakbir 
(Hammam menjelaskannya sejajar dengan daun telinga), kemudian berse- 
limut dengan pakaian beliau, lalu beliau menempelkan tangan kanannya 
di tangan kirinya. Ketika beliau hendak ruku', beliau mengeluarkan kedua 
tangan beliau dari dalam pakaiannya, lalu mengangkatnya, kemudian 
bertakbir, lantas ruku'. Pada waktu mengucapkan, “ SAMI'ALLAAHU LIMAN 
HAMIDAH, “beliau mengangkat kedua tangannya. Tatkala beliau bersujud, 
beliau bersujud di antara telapak tangan beliau.” (Muslim II: 13) 


82 | BAB: Sesuatu yang Dibaca Antara Takbiratul Ihram 
dan Bacaan al-Fatihah 


da أنه كان دا َم إلى‎ E عن عَلِيَ بن آبي طالب عَنْ سول الله‎ YVA 
KAS A و امن‎ Ka ENG وَجْهِيَ لذي فطرالشمازات‎ ES Ji 
و‎ La لله وب امین لا ریت لَه وبلك‎ gua رَمَحيَايَ‎ SE e 
هیر لوب إلا نت وَاهدني لأحسنِ‎ an SA Ja Ad 
واضرف عَنَي سیقها لا ضرف ني مها لا‎ UN gs الأخلاق لا هدي‎ 
SEN کل فيك وال یس یت آنا بك‎ pain d نت‎ 
NG الهم لَك رکفث وبك منت‎ ES Basa 
TAN رف فال‎ MA Ann 
ومل ما شنت من شَيْءِ‎ SA السَمَاوَات‎ a us لت‎ 
سد وهي لذي‎ LAN بعد ولا مد ال لله لت سَحَدْتُ ويك آمنث ول‎ 


7 
d 2 2‏ ع بر 


5 ۳ AG ۹ ره و اک واه‎ PA BAN ah 

حَلَقَهُ وَصَوَرَهُ و سَمْعَهُ وَبَصَرَُ AH DG‏ التحالقين ثم یکون من آحر ما 
H 3 Den‏ ماو و 3 0 og 2 A‏ 
per‏ بن ال سهد راك ليم اللهمٌ اغفزلي SAI Wg AN AU ABU‏ 
رما شرف Gg‏ آنت MR‏ به مني نت لدم وان SANG YA‏ و في 


T o2 ره و هگ‎ hla هر‎ g 2232o Na ٠ 4 Kg rry 
. نم قال وَججَهْت وجهي إلى آخره‎ SS الصّلاة‎ paka رواية کات رَسُول الله م إذا‎ 
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maka hendaklah kalian ruku (juga) ; manakala ia sudah mengucapkan 
SAMI'ALLAAHU LIMAN HAMIDAH, RABBANAA LAKAL HAMDU.” 
(Muslim II: 20). 


80 | BAB: Makmum Mengikuti Imam 


۳ - r 

Ta En, AG وم‎ 5 e را ) ات م‎ oh e مرو عب‎ 

۲۷٦‏ - عن نس بن مالك قال: سقط الب 5 عَنْ فرّس فحجش شمه 
ایم وتات Jah LAN ga 3 ai‏ با قاعذا Glas‏ وراه فخود 
لت عم Je‏ اما SAN Jb‏ به فإذا كبر فكبرُوا وَإِذا سَحد 


2 ر‎ a a 4 2 و‎ 51 5 Z 5 EF ی‎ eie Ta Aa A 
قال سَمِعٌ الله لمن خمده فقولوا 3 ولك‎ II فارفعوا‎ S3 فاشجدوا وَإِذا‎ 


dibentuk hanyalah untuk diikuti. Oleh karena itu, apabila ia sudah bertakbir, 
maka hendaklah kalian bertakbir; manakala sedang bangun, maka bangunlah 
kalian; manakala ia mengucapkan, 'SAMI'ALLAAHU LIMAN HAMIDAH,’ 
maka hendaklah kalian mengucapkan, “RABBANAA WA LAKALHAMDU:; 
dan apabila ia shalat dengan duduk, maka hendaklah kalian semua duduk 


81 | BAB: Menempelkan Tangan Kanan di atas Tangan Kiri dalam 
Shalat 


LAN‏ عن وائل بن حجر اه BN‏ رَفع يديه حينَ دحل في 
{a‏ - مر مس و 0 ۲ is ri‏ ر ar or‏ ر م مر گر او وم re‏ 
الصّلَاة کر ah It FU aan‏ نالف تزه نم وَضحَ يده انى على 
U S ۳ 2%, 4 ai H‏ .”0 مه 23 أن جر ر 2 ya‏ ر رس ap‏ 
Sian aa‏ یدنه من الوب نم رعا تم كبر فر كع فل 
kaa J‏ الله لمن حَمِدَهُ G3‏ يديه فلا كد ید بش كنيف 


AN an an SNN Ep‏ لو يه 


1. Dalam riwayat Muslim disebutkan dima'uun bukan ajmaʻiin. 
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wajahku bersujud kepada Dzat yang menciptakan, yang membentuknya, 
yang membelah (memberikan) pendengarannya, penglihatannya, Maha Suci 
Allah sebaik-baik pencipta). “Kemudian akhir bacaan yang beliau baca antara 
tasyahhud dengan salam ialah. “ALLAHUUMAAGH FIRLII MAA QADDAMTU 
WA MAA AKHKHARTU, WAMA ASRARTU WA MAA ALANTU, WA MAA 
ASRAFTU, WA MAA ANTA ALAMU BIHII MINNII, ANTAL MUQADDIMU, 
WA ANTAL MU-AKHKHIRU LAA ILAAHA ILLAA ANTA (Ya Allah, ampunilah 
aku akan (dosa-dosaku) yang ku lewatkan dan yang aku akhirkan, apa yang aku 
rahasiakan dan yang kutampakkan, yang aku lakukan secara berlebihan, serta 
apa yang Engkau lebih mengetahui dari padaku, Engkau yang mendahulukan 
dan yang mengakhirkan, tiada ilah (yang patut disembah) melainkan Engkau). 
Dalam riwayat yang lain (disebutkan), “Adalah Rasulullah رو‎ apabila hendak 
memulai shalat, ™® beliau bertakbir, kemudian mengucapkan, “WAJJAHTU 
WAJHIYA....” (Muslim Il: 185-186). 


83 | BAB: Tidak Mengeraskan Bacaan Basmalah 
بكر مر نماد‎ a الله يك‎ Jen ab ء عَنْ انس قال:‎ .- ۷۹ 
PP KE اعدا متهم را يشم الله‎ AN 


279. Berasal dari Anas &, ia menyampaikan, “Aku pernah shalat 
bersama Rasulullah %, Abu Bakar, Umar, dan Utsman æ. Aku tidak 


mendengar seorang pun di antara mereka yang membaca, BISMILLAAHIR 
RAHMAANIRRAHIIM, (dengan nyaring).” (Muslim II: 12). 


84 | BAB: Tentang Basmalah 
KERANI رشول الله‎ Gde عن اتس‎ = ۰ 
م ا آضحکل يا ر سول الوق‎ Wis KR iah رقع‎ ah 

5 D 1 


7 ورگ 


وَانْحَرْ ان JAGA‏ هو Pra EY‏ و 


کج 
Lt‏ 
أوا 
اك 
eN‏ 
5 
T‏ 
SN‏ 
Can‏ 
ىا 
pa N‏ 
ER‏ 
e‏ 


1. Kata shalat dalam riwayat ini adalah mutlak, demikian pula pada riwayat sebelumnya memang 
benar ada kaitannya hal tersebut dengan shalat wajib sebagaimana disebutkan dalam Sunan ad- 
Darugutni dan yang lainnya. Adapun perkataun Imam Ibnu Hajar dalam kitab Bulughul Maram 
setelah menarik riwayat yang pertama dari jalur Imam Muslim. Riwayat tersebut menyebutkan 
maksud dari shalat disini ini adalah shalat malam, ini hanya suatu praduga saja. Di antara 
mereka yang berpendapat seperti ini adalah as-Shan'ani, as-Syaukani, dan yang lainnya. Oleh 
karenanya kita wajib menelaahnya. 
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278. Bersumber dari Abi bin Abi Thalib & dari Rasulullah £ bahwa 
apabila beliau akan memulai shalat (setelah bertakbir) beliau mengucapkan, 
“WAJJAHTU WAJHIYA LILLADZII FATHARAS SAMAAWAATI WAL-ARDHA 
HANIIFAW WA MAA ANA MINAL MUSYRIKIIN. INNA SHALAATII WA 
NUSUKKI WA MAHYAYAA WA MAMAATII LILLAAHI RABBIVALAMIIN, 
LAA SYARIIKA LAH, WA BIDZAALIKA UMIRTU, WA ANA MINAL 
MUSLIMIIN. ALLAAHUMMA ANTAL MALIK, LAA ILAAHA ILLAA ANTA, 
ANTA RABBI, WA ANA ABDUKA, ZHALAMTU NAFSII, WATARAFTU BI 
DZANBII, FAGHFIRLII DZUNUUBII JAMIPAN, INNAHU LAA YAGHFIRUDZ 
DZUNUUBA ILLAA ANTA, WAHDINII LI-AHSANIL AKHLAAGI, WASRIF 
ANNI SAYYI-AHAA, LAA YASHRIFU ANNII SAYYI-AHAA ILLA ANTA, 
LABBAIKA WA SADAIKA, WAL KHAIRU KULLUHUUFII YADAIKA, 
WASY SYARRU LAISA ILAIKA. ANA BIKA WA ILAIKA, TABAARAKTA WA 
TAALAITA. ASTAGHFIRUKA WA ATUUBU ILAIKA (Aku menghadap kepada 
Dzat Pencipta langit dan bumi, dengan memegang agama yang lurus dan aku 
tidak tergolong orang-orang yang musyrik. Sesungguhnya shalatku, ibadahku, 
dan hidupku serta matiku adalah untuk Allah semata. Rabb seru sekalian 
alam Allah, tiada sekutu bagi-Nya, dan karena itulah aku diperintah dan aku 
termasuk orang-orang muslim. Ya Allah, Engkau adalah raja, tiada ilah (yang 
patut di ibadahi) kecuali Engkau, Engkau Rabbku dan aku adalah hamba- 
Mu. Aku telah menganiaya diriku, aku mengakui dosa-dosaku, sesungguhnya 
tidak ada yang mengampuni dosa-dosa, melainkan Engkau. Tunjukkanlah aku 
kepada akhlak terbaik, tidak akan menunjukan kepadanya, kecuali Engkau. 
Hindar.:an aku dari akhlak yang jahat, tidak bakal ada yang menjauhkan aku 
darinya, melainkan Engkau. Aku penuhi panggilan-Mu dan kegembiraan, 
seluruh kebaikan ada di kedua tangan-Mu. Aku hidup dengan pertolongan-Mu 
dan rahmat-Mu, da3 hanya kepada-Mu (aku akan kembali). Maha Suci Engkau 
lagi Maha Tinggi. Aku minta ampun dan bertaubat kepada-Mu).” Dan apabila 
beliau ruku’ beliau mengucapkan, “ALLAHUMMA LAKA RAKATU, WA BIKA 
AAMANTU, WA LAKA ASLAMTU, KHASYAA LAKA SAM'II WA BASHARII 
WA MUKHKHII WA AZHMII WA ASHABII (Ya Allah, hanya untuk-Mu aku 
berserah diri. Pendengaranku, pengelihatanku, otakku, tulangku, dan syarafku 
telah merunduk khusyu' kepada-Mu).” Dan apabila beliau bangun (dari ruku”), 
beliau mengucapkan, “ALLAHUMA RABBANA LAKAL HAMDU, MIL-AS 
SAMAAWAATI WAL-ARDHI, WA MIL-A MAA BAINAHUMAA, WA MIL-AMA 
SYAHN BADU (Ya Allah, segalanya hanya milik-Mu). (Aku memuji-Mu dengan) 
pujian sepenuh langit dan sepenuh bumi, sepenuh apa yang ada di antara 
keduanya, sepenuh apa yang Engkau kehendaki setelah itu).” Apabila beliau 
bersujud, beliau mengucapkan, “ALLAHUMMA LAKA SAJADTU, WABIKA 
AAMANTU, LAKA ASLAMTU, SAJADA WAJHII LILLADZI KHALAGAHUU 
WA SHAWWARAHU, WA SYAQQA SAM'AHUU WABASHARARAHUU, 
TABAARAKALLAHU AHSANUL KHAALIGIN (Ya Allah, untuk-Mu lah aku 
bersujud, kepada-Mu lah aku beriman, Kepada-Mu lah aku berserah diri, 
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281. Bersumber dari Abu Hurairah & dari Nabi #5, beliau bersabda, 
“Barangsiapa mengerjakan shalat, tetapi ia tidak membaca Ummul Qur-an 
di dalam shalatnya, maka shalatnya itu kurang, (tiga kali) tidak sempurna.” 
dikatakan kepada Abu Hurairah œ, “Sesungguhnya kami bermakmum?” Ia 
berkata, “Bacalah dalam hatimu! Karena aku pernah mendengar Rasulullah 25 
bersabda, Allah Ta'ala berfirman, Aku membagi shalat (AL-FATIHAH) antara 
Aku dan hamba-Ku separuh-separuh, dan hamba-Ku boleh meminta apa saja. 
Apabila seorang hamba membaca, "ALHAMDU LILLAAHI RABBILALAMIIN 
(Segala puji hanya Allah, Rabb seru sekalian alam), Allah Ta'ala berfirman, 
“Hamba-Ku memuji-Ku.” Apabila orang itu membaca, ARRAHMAANIR 
RAHIIM (Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang), Allah Ta'ala berfirman, 
“Hamba-Ku menyanjung-Ku.” Apabila orang itu membaca, MAALIKI YAUMID 
DIIN (Penguasa hari pembalasan), Allah berfirman, “Hamba-Ku berserah 
diri kepada-Ku),” manakala orang itu membaca, TYYAAKA NABUDU WA 
IYYAAKA NASTAIIN (Hanya kepada-Mu kami beribadah dan hanya kepada- 
Mu kami mohon pertolongan). Allah berfirman, “Ini adalah antara Aku dan 
Hamba-Ku. Untuk hamba-Ku, apa saja yang ia pinta.” Apabila orang itu, 
membaca, IHDINASH SHIRAATHAL MUSTAQIM. SHIRAATHAL LADZIINA 
AN'AMTA 'ALAIHIM GHAIRIL MAGHDHUUBI ALAIHIM WALADH 
DHAALLIIN (Tunjukilah kami ke jalan yang lurus. Yaitu jalan orang-orang 
yang telah Engkau karuniai nikmat, bukan jalan mereka yang dimurkai dan 
bukan (pula) jalan mereka yang sesat).' Dia berfirman, “Ini untuk hamba-Ku, 
dan untuk hamba-Ku apa yang ia pinta.” (Muslim II: 9). 


86 | BAB: Membaca Ayat yang Mudah 
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280. Bersumber dari Anas æ, ia menceritakan, “Pada suatu hari, ketika 
Rasulullah & berada ditengah kami, tiba-tiba beliau terlena sebentar. Kemudian 
beliau mengangkat kepalanya sembari tersenyum. Lalu kami bertanya, Ya 
Rasulullah £, apa yang membuatmu tersenyum?’ Rasulullah # menjawab, 
“Baru saja telah diturunkan kepadaku satu surah. Kemudian beliau membaca, 
BISMILLAAHIRRAHMAANIRRAHIIM. INNAA ATHAINAAKAL KAUTSAR, 
FA SHALLI LIRABBIKA WAN HAR. INNASYAANI-AKA HUWAL ABTAR 
(Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
Sesungguhnya kami telah memberikan kepadamu ni'mat yang amat banyak. 
Maka tegakkanlah shalat Rabbmu, dan berkurbanlah! Sesungguhnya orang- 
orang yang membenci kamu, dialah yang terputus (dari rahmat-Nya). 
Kemudian beliau bertanya, “Tahukah kalian apakah al-Kautsar itu?” Kami 
jawab, Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.” Beliau bersabda, “Ia adalah sungai 
yang dijanjikan kepadaku oleh Allah Azza wa Jalla. la menyimpan kebaikan 
yang banyak. la merupakan telaga yang didatangi kelak pada hari kiamat, 
untuk mengambil airnya, wadahnya sebanyak bilangan bintang. Kemudian 
ada seorang hamba yang ditarik dari rombongan mereka. Aku berkata, wahai 
Rabbku, sesungguhnya ia adalah umatku.” Allah berfirman, “Kamu tidak tahu, 
ia telah membuat perkara baru sesudahmu.” (Muslim 11:12). 
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284. Bersumber dari Abu Hurairah æ bahwa Rasulullah bersabda, 
“Manakala imam mengucapkan, AAMIIN, “maka hendaklah kalian 
mengucapkan, AAMIIN, (juga). Sebab sesungguhnya, siapa saja yang 
bacaan aamiinnya bersamaan dengan ucapan aamiin para malaikat, niscaya 
diampunilah dosa-dosanya yang telah lalu.” Ibnu Syihab berkata, 'Adalah 
Rasulullah £ biasa mengucapkan, AAMIIN.” (Muslim 11: 17) 


89 | BAB: Bacaan Ayat Dalam Shalat Shubuh 
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285. Bersumber dari Simak bin Harb, ia berkata, “Aku pernah bertanya 
kepada Jabir bin Samurah ذه‎ perihal shalat Nabi #5. Kemudian Jabir berkata, 
Beliau & biasa mempersingkat shalat, tidak mengerjakannya seperti 
orang-orang itu. (Simak) berkata (lagi), Ta memberitahu kepadaku, bahwa 


Rasulullah £ di dalam shalat shubuh biasa membaca, 'QAAF WALOUR- 
AANIL MAJIID, dan semisalnya.” (Muslim II: 40). 


90 | BAB: Bacaan Ayat Dalam Shalat Zhuhur dan Ashar 


aa P E 

PA بتا یر د‎ da EN رَسُولُ‎ = YAN 
یار‎ id الکتاب وَسُورَتيْنِ و‎ sú, ER EP في‎ ri; 

Li‏ ف الك کعتین SAI‏ ب (فاتحة لکت 

286. Bersumber dari Abu Qatadah 4, ia mengatakan, “Adalah Rasulullah 


#£ pernah shalat bersama kami. Dalam dua raka'at pertama pada shalat 
zhuhur dan “ashar, beliau membaca surat al-Fatihah dan surat yang lain, dan 
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282. Bersumber dari Abu Hurairah æ bahwa Rasulullah # pernah masuk 
ke masjid, lalu masuklah seorang shahabat (ke dalam masjid), lalu mengerjakan 
shalat. Setelah selesai, ia datang kepada Rasulullah #, lalu mengucapkan 
salam kepada beliau. Kemudian Rasulullah menjawabnya, lalu beliau bersabda 
(kepadanya), “Kembalilah dan shalatlah; karena sesungguhnya engkau belum 
shalat! “ Kemudian shahabat itu kembali, lalu mengerjakan shalat shalatnya 
tadi!. Setelah selesai, ia datang kepada Nabi # lalu mengucapkan salam kepada 
beliau. Kemudian Rasulullah # mengucapkan, “WA 'ALAIKAS SALAAM (dan 
semoga kesejahteraan dan keselamatan dicurahkan kepadamu).” Kemudian 
beliau bersabda (lagi), “Kembalilah dan shalatlah; karena sesungguhnya 
kamu belum shalat!” Sampai ia mengerjakan yang demikian tiga kali. Setelah 
itu, shahabat itu berujar, “Demi Dzat yang telah mengutusmu dengan yang 
membawa haq, aku tidak bisa mengerjakan yang lebih baik lagi daripada ini. 
Karena itu ajarilah aku!” Rasulullah bersabda, “Apabila kamu berdiri akan segera 
memulai shalat, maka bertakbirlah, kemudian bacalah ayat-ayat al-Qur-an 
yang mudah bagimu. Kemudian ruku'lah sampai kamu tenang dalam keadaan 
ruku', kemudian bangunlah sampai kamu berdiri dengan sempurna, kemudian 
bersujudlah sampai kamu tenang dalam sujud, lalu bangunlah sampai kamu 
tenang dalam duduk (antara dua sujud), kemudian kerjakanlah yang demikian 
itu dalam shalat-shalatmu seluruhnya!” (Muslim II: 11) 


87 | BAB: Membaca Ayat di Belakang Imam 
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283. Bersumber dari ‘Imran bin Hushain &, ia mengatakan, “Rasulullah 
#5 pernah mengimami kami dalam shalat zhuhur atau shalat “ashar. Kemudian 
beliau bertanya, “Siapakah di antara kalian yang di belakangku membaca, 
“SABBIHISMA RABBI KAL ALA?” Kemudian seorang shahabat mengaku, 
‘Saya. Saya tidak bermaksud apa-apa dengan bacaan itu, melainkan ingin 
kebaikan.” Kemudian Rasulullah bersabda, “Sungguh aku tahu persis, bahwa 
sebagian di antara kalian ada yang menggangguku dalam hal membaca!” 
(Muslim Il: 11). 
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289. Bersumber dari Jabir &, ia menceritakan, “Biasanya mengerjakan 
shalat bersama Nabi &, lalu pulang untuk mengimami kaumnya. Pada suatu 
malam, ia shalat isya’ bersama Nabi $£, lalu pulang mengimami kaumnya. Ia 
mulai dengan membaca al-Bagarah. Ada seorang laki-laki yang membatalkan 
shalatnya dengan cara membaca salam lebih dahulu, kemudian mengerjakan 
shalat sendirian, lalu pergi. Orang-orang berkata kepadanya, “Hai fulan, 
engkau telah bersikap munafik. Laki-laki itu berkata, “Demi Allah, tidak, 
dan aku benar-benar hendak mendatangi Rasulullah #&, lalu berujar, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya kami adalah pemilik onta penyiram tanaman, 
kami bekerja pada siang hari, dan sesungguhnya Mu'adz telah mengerjakan 
shalat bersamamu lalu pulang. Kemudian ia mulai dengan membaca surah 
al-Baqarah.’ Kemudian Rasulullah * menghadap ke arah Mu'adz, lalu 
bersabda, “Hai Mu'adz apakah kamu ingin jadi tukang fitnah?! Bacalah ini 
dan itu.” Sufyan berkata, “Aku berkata kepada Amr, “Sesungguhnya Abu 
Zubair menceritakan kepadaku dari Jabir, bahwa Rasulullah ££ bersabda, 
“Bacalah, WADYSYAMSI WA DHUHAAHA: WALLAILI IDZAA YAGHSYAA: 
dan SABBIHISMA RABBIKAL ALA!” Kemudian Amr berkata, “Memang 
seperti itu.’ (Muslim Il: 41). 


93 | BAB: Larangan Mendahului Imam Dengan Rukw Sujud dan 
Lainnya 
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290. Bersumber dari Anas «&, ia menceritakan “Pada suatu hari, Rasulullah 
$$ shalat mengimami kami. Setelah menyelesaikan shalatnya, beliau menghadap 
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kadang-kadang pada keduanya beliau memperdengarkan bacaan ayat kepada 
kami, dan pada dua raka'at terakhir beliau hanya membaca surat al-Fatihah.” 
(Muslim II: 37). 


YAV‏ - عَنْ أبي شید GA GN‏ ڪه كان َرأ في ضلاة الطهر 

AN‏ کل رک قذر تلاین لَه في É ASN‏ حمس 
an‏ ز é‏ نض AA‏ تین ان في حل “S5‏ 
na GA‏ نس KAN Si‏ قَدْرَ نف دك . 


287. Bersumber dari Abu Sa'id al-Khudri & bahwa dalam dua raka'at 
yang pertama dari shalat zhuhur, tiap raka'atnya Nabi % membaca kurang 
lebih tiga puluh ayat dan dalam dua raka'at yang terakhir kurang lebih lima 
belas ayat, atau separohnya itu. Dan, dalam dua raka'at pertama dari shalat 
ashar, tiap raka'atnya beliau membacanya kurang lebih lima belas ayat, sedang 
dalam dua raka'at terakhir, kurang lebih separohnya itu. (Muslim 11: 38) 


91 | BAB: Bacaan Ayat Dalam Shalat Maghrib 
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288. Berasal dari Ibnu Abbas +, ia menyampaikan, sesungguhnya Ummu 
Fadhli binti Harits mendengar ia (Ibnu Abbas) membaca, “WAL MURSALAATI 
‘URFAA, “maka Ummu Fadhl berkata, “Wahai ananda, sungguh bacaanmu 


ini mengingatkanku ketika aku mendengar apa yang dibaca oleh Rasulullah 
ويد‎ dalam shalat maghrib.’ (Muslim 11: 40-41). 
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rumahnya. Abdullah bin Mas'ud bertanya, Apakah orang-orang yang di 
belakang kalian itu sudah shalat?” Kami jawab, 'Belum.' Abdullah bin Mas'ud 
berkata, 'Kalau begitu, bangunlah dan shalatlah! Abdullah bin Mas'ud tidak 
menyuruh kami mengumandangkan adzan dan tidak (pula) iqamah terlebih 
dahulu. Dan, kami pun beranjak untuk berdiri di belakangnya. Abdullah bin 
Mas'ud menarik tangan kami, lalu dia menempatkan seorang di antara kami 
di sebelah kanannya dan seorang lagi di sebelah kirinya. Tatkala ruku' kami 
meletakkan kedua tangan kami di lutut kami. Begitu pula yang dilakukan 
oleh Abdullah bin Mas'ud. Bahkan dia merapatkan dan mensejajarkan jari- 
jari telapak tangannya, kemudian ditempelkan di pahanya. Selesai shalat, 
Abdullah bin Mas'ud berkata, “Kalian mendapati pemimpin-pemimpin yang 
suka menangguhkan shalat dari waktunya. Mereka sengaja mempersempit 
waktu yang sebenarnya cukup panjang.!!! Manakala kalian melihat mereka 
melakukan itu, maka shalatlah kalian pada waktunya! Dan, jadikanlah shalat 
kalian bersama mereka itu sebagai shalat sunnah! Apabila kalian terdiri dari 
tiga orang, maka shalatlah semuanya! Dan, apabila kalian lebih banyak lagi, 
maka hendaklah salah seorang di antara kalian menjadi imam, dan jika ia 
sedang ruku', maka hendaklah dia tempelkan kedua lengannya di kedua 
pahanya. Hendaklah pula dia berlekok dan merapatkan jari-jari kedua 
telapak tangannya. Sungguh hal itulah yang pernah kulihat pada Rasulullah 
2. (Muslim Il: 68). 


96 | BAB: Meletakan Kedua Tangan di Lutut dan Penasakhan Perapatan 
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1. Maksudnya hingga matahari tenggelam di sebelah barat, sedangkan ini dinisbahkan kepada 
orang-orang mati karena saat itu cahaya jatuh ke arah kuburan atau mereka melakukan shalat 
di saat matahari sudah hampir tenggelam, ketahuilah bahwa dalam hadits ini terdapat beberapa 
perkara yang bukan contoh dari Nabi # maka disini kami wajib menjelaskannya. Pertama, 
berdirinya dua orang makmum di sisi kanan dan kiri imam, yang benar adalah berdiri di belakang 
imam berdasarkan hadits Jabir yang terdapat dalam kitab al-Fadhail no. (1537) 3/116. Kedua, 
at-tathbig sedangkan sunahnya adalah al-ahzu bi-Rabbi sebagaimana terdapat dalam bab 
berikutnya. Ketiga, adzan dan igamat bagi orang yang mendengarkannya. Aku telah menjelaskan 
pada sebagian jalur periwayatan hadits bahwasanya Nabi # memerintahkan adzan dan iqamat. 
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kearah kami lalu bersabda, “Wahai sekalian shahabat, sesungguhnya aku 
adalah imam kalian. Oleh karena itu, janganlah kalian mendahului aku dengan 
ruku' sujud, berdiri, dan tidak (pula) ketika bubar. Sesungguhnya aku melihat 
kalian, baik yang di depanku maupun yang di belakangku.” Kemudian beliau # 
melanjutkan, “Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada dalam genggaman-Nya, 
andaikata kalian melihat apa yang kulihat, pasti kalian bakal sedikit tertawa dan 
banyak menangis.” Mereka bertanya, Apa yang engkau lihat, wahai Rasulullah?” 
Beliau menjawab, “Aku melihat surga dan neraka.” (Muslim II: 28). 


94 | BAB: Larangan Mengangkat Kepala Sebelum Imam 
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291. Bersumber dari Abu Hurairah ره‎ ia berkata, “Rasulullah # 
bersabda, “Orang yang di dalam shalatnya mengangkat kepalanya sebelum 
imam, terancam Allah akan mengubah bentuknya dengan bentuk keledai.” 
Muslim Il: 28). 


95 | BAB: Meletakan Telapak Tangan di Lutut Saat Rukw 

JA قال‎ ays مَسْعُود في‎ GAN AANG AAS عن نود‎ - ۹۲ 
655 JE إِقَامَة‎ NG مر بان‎ akah a NG 
عَنْ شماله قال فلم‎ GANG عن يمينه‎ CAS JR Gab AS Als توم‎ 
GAN وَطْبَقَ بين فيه‎ Ga 253 کبتا قال‎ Ken 
Gia pe lane pat TE Ja Aa dn 
gá SAN las A نو‎ SA, BB Aa SÉ و نوها إلى‎ 
من‎ AT PA مهم شنح ور کم لاه قصلوا ییا و کش‎ SO NANG 
را‎ ad عَلَى‎ A قلیفرش‎ SAN رکع‎ Er SA asap لك‎ 

22 ا Ma‏ اشتلاف ب أصابع رشول الله pa‏ د KANG‏ 


292. Bersumber dari al-Aswad bin Algamah, mereka berdua 
menceritakan, “Kami pernah beranjangsana ke Abdullah bin Mas'ud & di 
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09 | BAB: Bacaan Saat Bangkit dari Ruku” 
رم رن وه ر ا ی بر قرف‎ 
anig B3 عَنْ آبي سعید الخدري قال كان رَسُول الله إذا‎ - NAN 
وملء ما شئْتَ من‎ PN مِنْ الرّكوع قال ربا لك الحَمد ملء السَّمَاوَات‎ 


GA 
or و۶‎ 


KUN اللهمّ‎ DU ما قال‎ GA an EN بَعْدُ آفل‎ eeh 


NAN AE NGELENG)‏ ميقت PEN‏ دا اليد فلع ال 
7< 2 مر Pe‏ 2 يشخ 03 


296. Bersumber dari Abu Sa'id al-Khudri &, ia menyampaikan, “Adalah 
Rasulullah # bila bangkit dari ruku’ dia mengucapkan, 'RABBANAA LAKAL 
HAMDUMIL-US SAMAAWAATI WALARDHI (WA MAA BAINAHUMMA),!!! 
WA MIL-UMAA SYITA MIN SYAIIN BADU, AHLATS TSANAAI WAL 
MAJDI, AHAQQU MAA QAALAL ‘ABDU, WA KULLUNAA LAKA 'ABDUN, 
LAA MAANI'A LIMAA ATHAITA, WA LAA MU'THIYA LIMAA MANATA 
WALAA YANFAU DZAL JADDI MINKAL JADDU (Wahai Rabb kami, bagi- 
Mu segala puji. (Aku memuji-Mu dengan) pujian sepenuh langit dan bumi, 
sepenuh apa yang diantara keduanya, sepenuh apa yang Engkau kehendaki 
setelah itu. Wahai Rabb yang layak di puji dan diagungkan, yang paling 
berhak dikatakan oleh seorang hamba dan kami seluruhnya adalah hamba- 
Mu. Ya Allah tidak ada pula yang dapat memberi apa yang Engkau halangi, 
tidak bermanfa'at kekayaan bagi orang-orang yang memilikinya (kecuali 
iman dan amal shalihnya), hanya dari-Mu kekayaan itu).” (Muslim 11: 4). 


100 ۱ BAB: Keutamaan Sujud dan Anjuran Membanyak Sujud 


۷ = عن مَعْدَانَ بن أبي wal‏ الى قال a)‏ 


الله به الجئة أ 


؟ و es‏ و وه 


لا عبرت 0942م 5 a‏ ره 
الله 3 فقلت أخبزني jaw‏ اعمّله يد 
SE‏ 4 ۲ و 7 و ره 

الأعمّال إلى الله فسَكتٌ نم aja‏ فمکت 


و 


ذلك رَسُولَ الله م فقال SE‏ بكثرة الشخود لله YG‏ تشجد لله san‏ 
HA Ea 2 2 m DA Ae E aha P v 2‏ 2 2 7 2 
الا رفعك الله بها دَرَجَةَ وخط عنك بها hh‏ قال مَعْدَانُ ثم لقیث GT‏ الدَّرْدَاء 
مر Ga ia AE‏ رن 

فسألته فقال لي مثل ما قال لي تُوْبَانَ . 


وم an‏ هم ا Na‏ ی اد 


1. Dalam Shahih Muslim tidak terdapat kalimat “wamaa bainahuma" diriwayaikan oleh Abu Sa'id 
akan tetapi berasal dari hadist Abdullah bin Abbas dengan marfu' yang di dalamnya terdapat 
juga kalimat: “Allahumma lakal hamdu.” 


Kitab 
Shalat lm 


293. Bersumber dari Mus'ab bin Sa'ad, ia berkata, “Aku pernah shalat di 
samping ayahku. Aku tempelkan tanganku pada lututku. Kemudian ayahku 
berkata kepadaku, * Tempelkan kedua tanganmu di kedua lututmu. “Kemudian 
aku melakukan hal itu sekali lagi. Ayahku memukul tanganku sembari 
mengatakan, Sesungguhnya kita dilarang dari melakukan seperti ini, kita 
diperintah agar menempelkan telapak tangan di lutut.” (Muslim II: 69). 


97 | BAB: Bacaan dalam Rukw dan Sujud 


کی ج ON‏ 2 


, 1 KE E IR MUD EH NG Sa 
يکر أن یقول في زکوعه‎ SE قالث کان رَسُول الله‎ ALE عن‎ — ۹ ٤ 
Ag كاول‎ Pn En AN PAG Ka ده‎ 


294. Bersumber dari Aisyah 4, ia berkata, “Adalah Rasulullah وير‎ dalam 
ruku’ dan sujudnya seringkali membaca, 'SUBHAANAKAL LAAHUMMA 
RABBANAA WA BIHAMDIKA, ALLAAHUM MAGHFIRLII (Maha Suci 
Engkau, ya Allah! Rabb kami dan dengan puji-Mu. Ya Allah, ampunilah dosa- 
dosaku!).' Beliau merealisasikan perintah al-Guran.” (Muslim Il: 50). 


98 | BAB: Dilarang Membaca Ayat Dalam Ruku' dan Sujud 
۴ ng KÊN LA. a و عب مر ار 5 بل‎ a a” o ح و‎ 
صفوف‎ JANG GEA 55 عَنْ این عبّاس قال: کشف رشول الله‎ > ۲۹ 
La الصَالحة‎ IA من مُبشرات‎ 5 Ja GAN GA بکر فال‎ Aa 
NG 2 fr z A 0 BR KE a = ja PI ۳ 
فَعَظمُوا‎ SN ساجدا‎ PUN القوآن‎ BS الْمُسْلُ أو ثری له ألا وانی نهیث‎ 
- 9۶ م مه ی‎ sap Bean Pee BANA , 
. فاختهدوا في الدعاء فقمن أن يُسْتَجَابَ لکم‎ ALI Uh وجل‎ 8 SN فيه‎ 


295. Bersumber dari Ibnu Abbas بك‎ ia mengatakan, “Rasulullah # 
pernah menyingkap tirai, sementara para shahabat membentuk beberapa shaf 
di belakang Abu Bakar .ذه‎ Kemudian beliau # bersabda, “Wahai sekalian 
manusia, sesungguhnya tidak tersisa dari kabar gembira mengenai kenabian 
melainkan sekedar mimpi baik yang dilihat oleh orang muslim atau diperlihatkan 
kepadanya. Ketahuilah, sesungguhnya aku dilarang membaca ayat al-Qur'an 
ketika ruku' atau sujud. Adapun ketika ruku', maka agungkanlah Allah pada 
saat itu, dan adapun ketika sujud, maka bersungguh-sungguhlah memanjatkan 
do'a, karena pasti (doa) kalian akan dikabulkan”?! (Muslim Il: 48). 


1. Maksudnya mengamalkan apa yang diperintahkan Allah dalam al-Qur'an: wasabbih birabbika 
wastaghfirhu. 


2. Bersungguh-sungguhlah dalam berdoa. 
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103 ۱ BAB: Ttidal Dalam Sujud dan Mengangkat Kedua Siku 


ماو ع NGA aa‏ لا > ماله و2 = d‏ 
yaa‏ > عن انس قال: قال رَسُول الله م2 اغتدلوا في السجود BE NG‏ 
sa asii‏ ابساط الکلب . 


300. Bersumber dari Anas &, ia berkata, “Rasulullah * bersabda, 
“Hendaklah kalian lurus (pada posisi masing-masing) ketika sujud, dan 
janganlah seorang di antara kalian melunjurkan kedua lengannya seperti 
anjing melunjurkan kaki depannya.” (II: 53). 


104 | BAB: Merenggangkan Lengan dalam Sujud 


a LAS NNA ` 1 ۳ 22 رمرم‎ e P o M ی‎ e 
كان إذا صَلَى‎ RE أن رَسُول الله‎ KA عَنْ عَبْد الله بن مالك ابن‎ ۳۰۹ 


۳7 


301. Bersumber dari Abdullah bin Malik bin Buhainah + bahwa Rasullah 
وه‎ apabila (sujud)!!! dalam shalat, beliau merenggangkan kedua lengannya 
(dari rusuknya) hingga terlihat putih kedua ketiaknya. (Muslim Il: 53). 


105 | BAB: Sifat Duduk Dalam Shalat 
ng Sa A Na an أ تو‎ An كد م © 92 > > رن‎ 
قال: كان رَسول الله ا دا قَعَدَ في الصلاة‎ a عن عبد الله بن‎ - ۲ 


SAI AN SI) AA Japa فحذه وَسَاقه‎ SA جَعَل قَدَمَهُ‎ 
. باصْبعه‎ Elg SRI علی فحذه‎ AI يَدَهُ‎ SA عَلى رُكبته‎ 
302. Bersumber dari Abdullah bin Zubair Æ, ia mengatakan, “Adalah 
Rasullah # apabila duduk dalam shalat, beliau # meletakkan kaki kirinya di 
antara pahanya dan betisnya; menghamparkan kaki kanannya; meletakkan 
tangan kirinya di atas lutut kirinya; meletakkan tangan kanannya di atas paha 
kanannya; dan berisyarat dengan jari (telunjuk)nya.” (Muslim II:90). 


1. Aslinya adalah sajada akan tetapi dikoreksi dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, dalam Shahih 
Bukhari disebutkan dengan lafazh, “Adalah Rasulullah #5 apabila sujud dalam shalatnya, beliau وه‎ 
mengangkat kedua tangannya dari ketiaknya sampai-sampai aku dapat melihat ketiak beliau.” 


Kitab 
Shalat 213 


297. Bersumber dari Ma'dan bin Abu Thalhah alYa mari, ia berkata, 
Aku pernah bertemu Tsauban, bekas budak Rasulullah 25. Aku berkata 
kepadanya, (Wahai Tsauban), tolong jelaskan kepadaku perihal perbuatan 
yang bila kukerjakan, Allah akan memasukanku ke surga! Atau aku berkata, 
“Tentang amalan-amalan yang paling dicintai oleh Allah!’ Kemudian Tsauban 
diam. Lalu kutanya (lagi) dia diam (lagi). Kemudian kutanya yang ketiga 
kalinya. Lalu Tsauban berujar, Aku pernah menanyakan hal itu kepada 
Rasululah £, kemudian beliau bersabda, “Hendaklah engkau memperbanyak 
sujud kepada Allah, karena sesungguhnya kami tidak melakukan sekali sujud 
kepada Allah, melainkan karenanya Allah mengangkatmu satu derajat dan 
karenanya (pula) Allah akan menghapus satu kesalahan darimu.” Ma'dan 
melanjutkan, “Kemudian aku bertemu dengan Abu Darda’. Lalu aku tanya 
dia mengenai hal itu, lalu Abu Darda' mengatakan kepadaku seperti yang 
dikatakan Tsauban.' (Muslim II: 51 — 52). 


101 | BAB: Anjuran Memperbanyak Do'a Dalam Sujud 
له ع وم مت ا 7 56 . £ براه‎ 
05 من‎ All یکون‎ DL آن رَسُول الله 33 قال‎ ina أبى‎ SE ۲ ۸ 
رع ع مره ھر‎ 
. وهو ساجد فا کنروا الدعاء‎ 
298. Bersumber dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah # bersabda, 
“Posisi seorang hamba yang paling dekat kepada Rabbnya adalah ketika ia 


sujud (kepada-Nya). Oleh karena itu, hendaklah kalian memperbanyak do'a 
(ketika itu)!” (Muslim Il: 49-50). 


102 |BAB: Sujud di Atas Tujuh Anggota Badan 


r 


۹ عَنْ اي عباس أن رَسُولَ الله أمرْت أن أشجد على سبة 
َعَم NG agii‏ بيده عَلَى ai‏ رین ISI‏ وَأَطرَافٍ ash‏ ولا 
MEI LK‏ ولا الشغْرٌ . 


299. Bersumber dari Ibnu Abbas & bahwa Rasullah 2 bersabda, “Aku 
diperintah (oleh Allah) agar bersujud di atas tujuh anggota: (pertama) dahi 
(beliau sambil memberi isyarat dengan tangannya ke hidungnya); (dua dan 
tiga) kedua tangan (empat dan lima) kedua kaki; dan (enam dan tujuh) 
ujung jari kedua kaki. Dan, kita tidak boleh menyingkirkan pakaian dan 
tidak (pula) rambut.” (Muslim) II: 52). 
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ر AN G NBA LA ARI‏ ورمرم fara‏ عع سرعم 1 
IS‏ عبّاد الله Gadhah)‏ آشهد أن لا له إلا الله وأشهد أن SALAH‏ وَرَسُولهُ . 


304. Bersumber dari Hiththan bin Abdullah ar-Raqasyi, ia menceritakan, 
“Aku pernah mengerjakan suatu shalat bersama Abu Musa +s. Ketika ia duduk, 
seorang laki-laki dari sekelompok orang berkata, “Shalat telah ditetapkan 
bersama dengan kebaikan dan zakat. Ketika Abu Musa menyelesaikan 
shalatnya dan mengucapkan salam, Abu Musa berpaling lalu bertanya, 
'Siapakah di antara kalian yang mengucapkan perkataan demikian-demikian 
tadi?” Semua orang diam membisu. Lalu dia bertanya (lagi), Siapa di antara 
kalian yang mengucapkan perkataan demikian-demikian tadi?” Semua orang 
diam membisu. Lalu Abu Musa berkata, “Barangkali kamu, hai Hiththan, 
yang mengatakannya?' Hiththan menjawab, 'Aku tidak mengatakannya. Aku 
khawatir dikecam olehmu lantaran perkataan tadi. Kemudian seorang laki-laki 
di antara kelompok orang itu berkata, Akulah yang mengucapkannya, tetapi 
tidak menginginkan apa-apa dengan ucapan tadi, melainkan sekedar ingin 
mendapat kebaikan.” Abu Musa berkata, “Tidak tahukah kamu, bagaimana 
cara kamu membaca di dalam shalatmu? Sesungguhnya Rasullah # pernah 
menyampaikan ceramah di depan kami, beliau menerangkan amalan sunnah 
yang sebaiknya kami kerjakan dan mengajarkan shalat yang semestinya kami 
tegakkan, sabda beliau, 'Manakala kalian hendak segera mengerjakan shalat, 
maka hendaklah luruskanlah shaf kalian, kemudian hendaklah seorang di 
antara kalian menjadi imam kalian. Kalau ia bertakbir, maka bertakbirlah 
kalian; manakala ia membaca, 'GHAIRIL MAGHDUUBI 'ALAIHIM WALADH 
DHAALLIN', hendaklah kalian mengucapkan, AAMIIN! Maka Allah akan 
mengabulkan do'a kalian. Apabila ia bertakbir dan ruku’, maka bertakbirlah 
dan ruku'lah kalian, karena imam itu ruku' dan bangkit dari ruku' sebelum 
kamu. Jadi, waktu yang sekejap itu (waktu yang digunakan imam mendahului 
kamu untuk ruku’) diganti dengan yang sekejap pula (waktu yang dipakai 
makmum ketika menunda bagun dari ruku'). Apabila ia mengucapkan, 
‘SAMI ALLAAHU LIMAN HAMIDAH’, maka ucapkanlah, 'ALLAAHUMMA 
RABBANAA LAKAL HAMDU, Allah akan mendengarkan kamu; karena Allah 
Tabaraka wa Ta'ala telah berfirman melalui lisan Nabi-Nya, Allah mendengar 
orang yang memuji-Nya.' Tatkala ia bertakbir dan bersujud. Maka hendaklah 
kalian bertakbir dan bersujud (juga); karena sesungguhnya imam itu bersujud 
sebelum kamu dan bangun sebelum kamu. Kemudian Rasullah sz bersabda, 
Jadi, waktu yang sekejap itu diganti dengan yang sekejap pula. Ketika 
duduk, hendaklah yang pertama kali dibaca oleh seorang di antara kamu 
ialah, 'ATTAHIYYAATUT THAYYIBAATUSH SHALAWAATU LILLAAHI; 
ASSALAAMU 'ALAIKA AYYUHAN NABIYYU WA RAHMATULLAAHI WA 
BARAKAATUH; ASSALAAMU 'ALAINAA WA ALAA 'IBAADILLAAHISH 
SHAALIHIIN: ASYHADU ALLAA ILAAHA ILLALAAH WA ASYHADU 
ANNA MUHAMMADAN ABDUHUU WA RASULUH (Segala penghormatan, 


Shalat (215 


106 | BAB: Duduk Bersimpuh 

۳ - عن طاوسّا قال: US‏ لابن عبّاس في الاقعاء E‏ فقال هي 

BS مر رقم بو‎ PE ay Al NGNE AK ا‎ Soy 
7 عَبّاس بل هي سنة نبيك و2‎ GA KI را‎ Ui فلا له‎ KAN 
303. Bersumber dari Thawus, ia berkata, 'Kami pernah bertanya 
kepada Ibnu Abbas 4; perihal duduk ida (meletakkan pantat di atas dua 
telapak kaki/tumit). Ibnu Abbas menjawab, ‘Itu adalah sunnah.” Kami 
berkata kepadanya, “Tetapi kami berpendapat bahwa hal itu menyebabkan 


seseorang tidak tenang (dalam duduknya). Kemudian Ibnu Abbas berkata 
(lagi), “Tetapi, itulah sunnah Nabimu #5. (Muslim 11:70) 


107 | BAB: Tasyahhud di dalam Shalat 
مَعَأبي مُوسَى الأشعري لا‎ ke Jb عبد الله لاش‎ gk SE ۳۰ 4 
id فا‎ Ji WENG بر‎ hah أت‎ eh من‎ II ما كان عند‎ 
Sa SB وَكَذًَا قال‎ US كلمَة‎ Jaa نکم‎ Jus Ma وش‎ 
WEB فما قال ما‎ ók cAI GS Has Jadi یکم‎ Ju 
JB رذب‎ gi من الوم آنا‎ Ja JL بها‎ 5 CRIS ۳۳ 
نا‎ Gik و موسی َو کت ولو في صلانکن إن زشول الق‎ 
Pasi : فاقوا موف‎ selat JS la uda, شتا‎ 
BEAN ولا الان 6 فَقُونُوا آمین جبْكم‎ a غَيْر الْمَعْضُوبٍ‎ NENNE 
رشول ال‎ IE کم‎ SS ah Bg تر ودع‎ 
SARA فقُولُوا اللهم‎ SLS SAB سمع‎ JG S لت بتک‎ 1g 
Ep حَمِدَهُ‎ ala سم‎ E Z لْسَان‎ dé Jú IE لک 5 الله ار‎ 
ويف بكم تال زشول‎ AU لماع تشخ‎ BP Nk عبر وس كيو‎ 
KAI ول اج‎ Jl من‎ si SA Le OS لله ی فتلك بتلك راا‎ 
Bera da ا‎ GA Sala A الصَّلَوَاتُ لله‎ Da 
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BIKA MIN 'ADZAABIL QABRI WA AUUDZU BIKA MIN FITNATIL MASHHID 
DAJJAAL, WA AUUDZU BIKA MIN FITNATIL MAHYAA WALMAMAATI, 
ALLAAHUMMA INNII AUUDZU BIKA MINAL MATSAMI WAL MAGHRAMI 
(Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari siksa kubur; aku 
berlindung kepada-Mu dari al-Masih Dajjal; aku berlindung kepada-Mu dari 
finah kehidupan dan kematian; ya Allah, sesungguhnya aku berlindung 
kepada-Mu dari perbuatan dosa dan beban hutang).!! Aisyah berkata, “Ada 
seorang shahabat bertanya kepada beliau, 'Wahai Rasulullah, betapa seringnya 
engkau memohon perlindungan dari beban hutang!” Kemudian Rasulullah # 
bersabda, “Karena sesungguhnya seseorang berhutang, bila ia berbicara ia 
berdusta, dan bila ia berjanji ia mengingkari.” (Muslim II: 93). 


109 | BAB: Berdo'a Dalam Shalat 


۷ ه - ڪن أبِي بكر اه ال لول E‏ علبي BAE‏ به في صلاتي 


ال للع یفک ui‏ لقا یا وال یه گرا لد وب 
yı‏ ا قاغفر لي مَغْفْرَةَ من عندك وَارْحَمْنِي | JUN‏ العَفُورٌ La‏ 


307. Bersumber dari Abu Bakar 5, ia pernah berujar kepada Rasulullah 
#5, “(Tolong) ajarkan kepadaku doa yang boleh kuucapkan dalam shalatku 
(dalam riwayat lain: Dalam rumahku)!” Kemudian beliau #4 bersabda, 
“Ucapkan, ALLAAHUMMA INNII ZHALAMTU NAFSH ZHULAMN KABIRAN 
(dalam riwayat lain: KATSIIRAN)?! WALAA YAGHFIRUDZ DZUNUBA 
ILLAA ANTA FAGHFIRII MAGHFIRATAN MINL ‘INDIKA WARHAMNII, 
INNAKA ANTAL GHAFUURUR RAHIM (Ya Allah, sesungguhnya aku telah 
menzhalimi diriku sendiri dengan kezhaliman yang besar (dalam riwayat lain: 
Yang banyak): tidak ada yang berwenang mengampuni dosa-dosa melainkan 
Engkau: oleh karena itu, ampunilah dosa-dosaku dengan ampunan dari-Mu 
dan berilah rahmat kepadaku, karena sesungguhnya Engkaulah Yang Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang). (Muslim VIII:74 — 75). 


1. Yaitu hutang, hal ini dipertegas dengan kalimat selanjutnya, Ibnu Atsir menafsirkan dalam kitab an- 
Nihayah la berkata, "Maksudnya di sini adalah hutang dosa dan maksiat.” Ada juga yang mengatakan 
al-maghram di sini seperti hutang.” Saya mengisyaratkan penafsiran yang kedua adalah lemah, saya 
telah menyebutkannya dalam kitab saya Sifatus Shalat, dan aku tidak memperhatikan jawaban dari 
Rasulullah 8 berdasarkan perkataan berikut ini: dengan apa kita harus memohon perlindungan dari 
hutang? Dan menafsirkan nash ini sebagai hutang dan insya Allah aku akan memperbaiki apa yang 
terdapat dalam kitab Sifatus Shalat pada cetakan ke-4 yang akan datang. 


2. Dua tambahan yang terdapat dalam Shahih Muslim aku letakkan dalam dua kurung. 


Kitab 
Shalat 1217 


segala kebajikan, dan segala pengagungan hanya milik Allah. Semoga kese- 
jahteraan terlimpahkan kepadamu, wahai Nabi, begitu pula rahmat dan 
barakah-Nya. Kesejahteraan semoga dicurahkan kepada kita dan kepada 
hamba-hamba Allah yang shalih. Aku bersaksi bahwa tiada ilah (yang patut 
diibadahi) melainkan Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad itu adalah 
hamba dan utusan-Nya).'” (Muslim 11:14 — 15). 


۵ ۳۰ = عَنْ ابن عباس SE‏ کان رشول EN‏ يُعَلْمُنَا LAN‏ کما 
لا لشوزة ین SAN‏ كان يدول Si‏ مار کات Sa SAN‏ 

لله السَلامُ یت I Gi‏ م AMAN LS, SG‏ لیا وَعَلَى عباد الله 
igi sed‏ أن لا له AN ara j|‏ الله وَفِي روّايّة ان 
رمح SA RS‏ 


305. Bersumber dari Ibnu Abbas & bahwa ia berkata, “Adalah Rasulullah 
وه‎ mengajar kami tasyahhud sebagaimana beliau mengajar kami suatu surah 
dari al-Quran. Beliau membaca, ATTAHIYYATUL MUBAARAKAATUSH 
SHALAWAATUTH THAYYIBAATU LILLAHI: ASSALAAMU ‘ALAIKA 
AYYUHAN NABIYYU WA RAHMATULLAAHI WA BARAKAATUH: 
ASSALAAMU 'ALAINAA WA ALAA 'IBAADILLAAHISH SHAALIHIIN: 
ASYHADU ALLAA ILAAH ILLALLAAHU WA ASYHADU ANNAA 
MUHAMMADAR RASUULULLAAHI.” Dalam satu riwayat dari Ibnu Rumh 
(disebutkan), “Sebagaimana beliau mengajar kami al-Qur'an.” (Muslim II:14). 


108 | BAB: Sesuatu yang Kita Dianjurkan Berlindung Darinya 
Dalam Shalat 


KK DO iga 7 NK NG عن رو نیترآ‎ - Ya 
i وم بك بن‎ Ah بك من خذاب‎ SA بدو یل الهم َي‎ SÉ 
DAN Aa JAM سبح‎ 
رَسُول الله‎ GRI من‎ u ما کر‎ jas من رمرم قالث‎ 
0 وَوَعَدَ ق‎ SI غرم دک‎ JAN ال‎ 


306. Bersumber dari ‘Urwah bin Zubair bahwa Aisyah radhiyallahu 
‘anha, isteri Nabi £ pernah mengiformasikan kepada “Urwah bahwa Nabi 
$£ biasa memanjatkan do'a dalam shalat, “ALLAAHUMMA INNII AUUDZU 
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کما Ela‏ عَلی آل GAN‏ وَبارك عَلَى JASA‏ محمد US atsi JI JEG‏ باکت 
عَلَى آل mal‏ في الْعَالَمِينَ اک حَمِيدٌ DA dama‏ قَدْ FEE‏ 


309. Bersumber dari Abu Mas'ud al-Anshari &, ia menceritakan, 
“Ketika kami sedang duduk-duduk di rumah Sa'ad bin “Ubadah, datanglah 
Rasulullah # kepada kami. Lalu Basyir bin Sa'ad bertanya kepada beliau 
#, Ya Rasulullah, Allah (Azza wa Jalla)» telah memerintahkan kami 
agar kami mengucapkan shalawat kepadamu. Lalu bagaimana cara kami 
bershalawat kepadamu?’ Kemudian Rasulullah # terdiam, hingga kami 
mengira beliau # tidak mau menjawabnya. Kemudian Rasulullah & 
bersabda, “Hendaklah kalian mengucapkan, 'ALLAAHUMMA SHALLI 
ALAA MUHAMMAD WA ALAA AALI MUHAMMAD KAMAA SHALLAITA 
ALAA AALI IBRAAHIIM, WA BAARIK ‘ALAA MUHAMMAD WA A'ALAA 
AALI MUHAMMAD KAMAA BAARAKTA ‘ALAA AALI IBRAAHIIMA FIL. 
'AALAMIINA INNAKA HAMII DUN MAJIID (Ya Allah, berikanlah rahmat 
kepada Muhammad dan kepada keluarga Muhammad sebagaimana 
Engkau telah mengucurkan rahmat kepada keluarga Ibrahim: dan 
berikanlah barakah kepada Muhammad dan kepada keluarga Muhammad, 
sebagaimana Engkau telah mengucurkan barakah kepada keluarga 
Ibrahim, (lestarikanlah hal itu) di seluruh alam, sesungguhnya Engkau 
adalah Dzat Yang Maha Terpuji Lagi Maha Agung)" Dan (ucapkan) salam 
sebagaimana yang telah kalian ketahui ۲۳ (Muslim II: 16). 


112 | BAB: Mengucapkan Salam Dalam Shalat 
Ha E زشول الله‎ ed کنث‎ JG عن أيه‎ gi عَنْ عامر‎ - MAH 
PERAS عن یمینه نه وَعَنْ ساره عتی‎ 
310. Bersumber dari Amir bin Sa'ad dari ayahnya, ia (Sa'ad) æ belati 


“Aku pernah melihat Rasulullah # mengucapkan salam ke sebelah kanannya 
dan ke sebelah kirinya sampai aku melihat putih pipinya.” (Muslim II: 91). 


113 (BAB: Larangan Memberikan Isyarat Dengan Tangan dan 
Mengangkatnya Ketika Mengucapkan Salam 


WG; رشول الله م‎ ka Gio عَنْ جابر بن سَمُرَةَ قال: کنا دا‎ a 


1. Tambahan dalam naskah ini sebagimana terdapat dalam catatan kaki dari kitab aslinya dalam 
Shahih Muslim disebutkan ta'ala bukan “azza wa jolla. 


SAI 9 


110 | BAB: Boleh Mengutuk Syetan dan Berlindung Darinya Pada 


Saat Shalat 


مرو 2 ع serta‏ الا لاله < وی ويف عو ۶ D‏ 9 
aa REA A - ۳۰۸‏ ول مود با منك 


تم Bag AAN IG‏ سب که اوق خلت قرع بن اح ن 
yn‏ الله قذ سمغتاك NAN BO‏ میالم SI, PS‏ ذلك و ag:‏ 


مد و 


Kel‏ و ی اه دا برع ی وی 
عو بال منك ئات مزاع نت عة ان اه Na‏ مرا نم 


- 


3 


YP MA 33 71‏ دعو Ce‏ یماد لس رم SEA‏ به JAN‏ الْمَدِيئّة . 


308. Bersumber dari Abu Darda’ &, ia mengatakan, “Rasulullah £ 
bangkit, lalu aku mendengar beliau bersabda, “Aku berlindung kepada 
Allah darimu.' Kemudian beliau melanjutkan sabdanya, “Aku mengutukmu 
dengan kutukan Allah,” tiga kali. Sementara itu beliau menjulurkan 
tangannya seakan-akan beliau hendak mengambil sesuatu. Ketika 
beliau selesai shalat, Aku bertanya, “Ya Rasulullah, tadi aku mendengar 
engkau mengatakan sesuatu dalam shalat yang sebelumnya engkau 
sama sekali tidak pernah mengatakannya? Bahkan aku melihat engkau 
sempat menjulurkan tanganmu. Kenapa?” Rasulullah # menjawab, 
“Sesungguhnya musuh Allah, Iblis, datang dengan membawa abu dari 
neraka yang dialemparkan ke wajahku. Oleh karena itu, aku mengucapkan, 
ADZU BILLAAHI MINKA, (tiga kali). Kemudian aku mengatakan, “Aku 
mengutukmu dengan kutukan Allah secara penuh.” Sebanyak tiga kali. 
Kemudian aku bermaksud hendak mengusirnya. Wallahi, seandainya 
tidak ada do'a saudara kita, Sulaiman, niscaya Iblis itu akan leluasa dapat 
mempermainkan anak-anak penduduk Madinah.” (Muslim 11:73). 


111 (BAB: Mengucapkan Shalawat Kepada Nabi ££ 


SA ۳۰۹‏ مَسْحُود الأنصاري قا قال GG‏ مول Sua‏ 
- .8 مه MY ER q‏ 
سعد بْن TI BS‏ بشمر بْنُ سَعْد مرا اله تَعَالَى أن Ide akas‏ 


AP:‏ مر مر ا مر ر عقو 


e‏ شول ال فکیت jai‏ عبت قال فسکت زشول Mp PEN‏ لا آل 


ل sa‏ اش كله كولرا LN‏ عل IE‏ تصعد وی آل JASA‏ 
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Allah semata tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nyalah segala kerajaan dan segala 
puji, Dia Maha Berkuasa atas segala sesuatu. Ya Allah, tiada yang bisa 
mencegah terhadap apa saja yang Engkau berikan dan tidak (pula) yang bisa 
memberi terhadap sesuatu yang Engkau halangi. Tidak berguna kekayaan 
dan kemuliaan itu bagi pemiliknya (selain iman dan amal shalihnya). Hanya 
dari-Mu kekayaan dan kemuliaan). (Muslim Il: 95). 


115 ھک‎ Bertakbir a 


313. Bersumber dari Ibnu Abbas &, ia PE P “Kami mengetahui 
berakhirnya shalat Rasulullah # dengan ucapan kalimat takbir” (Muslim Il: 91). 


116 | BAB: Mengucapkan Kalimat Tasbih, Takbir dan Tahmid Seusai 
Shalat 


٤‏ - عَنْ EA‏ زشول الله کل من سم الله في بر کل صلاة 
we‏ 23383 ومد NG EA‏ 253 اه تلا تلا كلك تشعة 
تون وقال Ai‏ اماه YA a‏ لته لا شريك له 4 NAN‏ وله الْحَمْدُ 
SA‏ کل sh‏ قدیز غفرث حَطَايَاهُ وَإنْ Ih IS‏ البحر . 


314. Bersumber dari Abu Hurairah # dari Rasulullah 5, beliau 
bersabda, “Barangsiapa mensucikan Allah (dengan mengucapkan, 
'SUBHAANALLAAH") tiga puluh tiga kali; memuji Allah (dengan mengucapkan 
AL-HAMDULILLAAH) tiga puluh tiga kali; dan mengagungkan Allah 
(dengan mengucapkan, ALLAHU AKBAR') tiga puluh tiga kali setiap usai 
shalat, itu semua sembilan puluh sembilan, dan melengkapi seratus dengan 
mengucapkan, ‘LAA ILAAHA ILLALLAAHU WAHDAHUU LAA SYARIKA 
LAH, LAHUL MULKU WA LAHUL HAMDU, WA HUWA ALAA KULLI 
SYAPIN QADIR, niscaya diampunilah dosa-dosanya, meski sebanyak buih 
di samudera.” (Muslim II: 98). 


117 | BAB: Meninggalkan Shalat dari Kanan dan Kiri 
من نفسه‎ DUA ASASI Slang عَبْد الله بن مشغود قال: لا‎ KI 
كر ما انول‎ [ ang علیه آن لا تصرف لاعن‎ US 0 


SA a بيده‎ E ك 2 الله‎ 
a an ena حل‎ oa 


311. Bersumber dari Jabir bin Samurah &, ia berkata, “Apabila kami 
shalat bersama-sama Rasulullah 3%, kami mengucapkan, ‘ASSALAAMU 
ALAIKUM WA RAHMATULLAAH (ke sebelah kanan) dan ASSALAAMU 
ALAIKUM WA RAHMATULLAAH (ke sebelah kiri) sambil memberi 
isyarat dengan tangannya ke sebelah kanan dan ke sebelah kiri. Kemudian 
Rasulullah & bersabda, “Untuk apa kalian memberi isyarat dengan tangan 
kanan kalian?” Dalam riwayat yang lain (disebutkan), “Aku heran mengapa 
kalian mengangkat tangan seperti ekor kuda binal? Sesungguhnya bagi 
seorang di antara kalian sudah cukup meletakkan tangannya di atas 
pahanya, kemudian mengucapkan salam kepada saudaranya di sebelah 
kanannya dan di sebelah kirinya.” (Muslim 11:29 - 30). 


114 | BAB: Dzikir Sesudah Salam dari Shalat 


Pyy‏ - عن a55‏ موی Eih‏ نن at‏ قال: کب Gia‏ شغي إلى 
SY WE NS E SETE‏ 
وَحْدَهُ لا شريك له له al‏ اند ور علی كل sasi‏ قَدِيرٌ اللهع لا EU‏ 
لمَا Sabil‏ ولا Eh J gak‏ ولا ی دا لح منك الْجَدٌ . 


312. Bersumber dari Warrad, mantan budak Mughirah bin Syu'bah, ia 
bercerita, “Mughirah bin Syu'bah pernah mengirim sepucuk surat kepada 
Mu'awiyah æ, yaitu bahwa Rasulullah £ bila selesai shalat dan sudah 
mengucapkan salam, beliau mengucapkan, 'LAA ILAAHA ILLALLAAHU 
WAHDHUU LAA SYARIIKA LAH, LAHUL MULKU WA LAHUL HAMDU 
WA HUWA ALAA KULLI SYAPIN QADIR. ALLAAHUMMA LAA MAANYA 
LIMAA ATHAITA, WALAA MU'THIYA LIMAA MANATA, WA LAA YANFAU 
DZAL JADDI MINKAL JADDU (Tiada ilah (yang patut dita'ati) melainkan 


1. Benar tambahan wabarakatuh dalam salam yang pertama dalam hadits Wail bin Hujr dalam 
riwayat Abu Daud dan Ibnu Mas'ud dalam riwayat ath-Thayalisi dan lainnya. Oleh karena itu, 
kita tidak perlu terkejut dengan apa yang terdapat dalam syarah menurut Imam an-Nawawi, hal 
ini telah dishahihkan oleh al-Hafidz Ibnu Hajar al-Asgalani. 
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berdiri hingga kami melihat beliau # meletakkan wajahnya di tanah, baru 
kemudian kami mengikutinya.’ (Muslim 11:46). 


120 | BAB: Perintah Mempercepat Shalat Asal Tetap Sempurna 
إلى‎ JAG قال: جاء‎ ie رضي الله‎ Sa عن ابي مشود‎ - ۸ 


Jaki مما‎ o ين أجل‎ s لاه البح‎ AH اي‎ JB KK سول الله‎ 
JG یرم‎ Cas Gak مق‎ KA aa اي ب‎ ii ما‎ T 


| أ ام نکم تفن کم لاس یوحن إن من a‏ الب 


318. Berasal dari Abu Mas'ud al-Anshari 4, ia menyampaikan, “Telah 
datang seorang shahabat kepada Rasulullah #, lalu berujar, (Ya Rasulullah), 
sesungguhnya aku benar-benar terlambat dari shalat shubuh karena (ulah) 
si fulan yang memanjangkan (bacaan) dengan kami. Kemudian aku tidak 
pernah melihat Rasulullah # marah dalam menyampaikan wejangan lebih 
keras daripada marahnya pada hari itu. Yaitu beliau ££ bersabda, “Wahai 
sekalian shahabat, sesungguhnya di antara kalian ini ada beberapa orang 
yang membuat orang lain menjauhkan diri. Maka dari itu, siapa saja di antara 
kalian yang mengimami orang-orang, maka hendaklah ia mempersingkat: 
karena sesungguhnya di belakangnya ada yang tua renta; ada yang lemah: 
dan ada pula yang punya kepentingan.” (Muslim 11:42 - 43). 


CX 5 


121 | BAB: Penunjukan Imam Baru Bila Imam Rawatib Sakit dan 
Shalatnya Bersama Jamaah 


۹ - عن غبید الله بن عبد الله قال: Kite IE diss‏ رضي الله عنها 
pen ARE s PPPE‏ 
NB Gi‏ لاه وَهُمْ یتتظرونك يا رَسول الله. قال: SADA‏ 
SA‏ سل نم SAS‏ وء ali ad‏ نم آقای. ققال: أصَلَى 
النّاسُ؟ قُلْنَا: لاه وَهُمْ USB‏ رَسُولَ الله. IE‏ ضَعُوا لي مَاءٌ في LAI‏ 
ak‏ فال م ذهب aib‏ م Pen Ket NEE‏ 


Shae |223 


4 ia S 
. شماله‎ IE الله کل یتصرف‎ 


315. Bersumber dari Abdullah bin Mas'ud 4 ia menyampaikan, 
“Janganlah seorang di antara kalian memberi peluang kepada syetan untuk 
menggodanya, semestinya ia beranggapan tidak boleh meninggalkan shalatnya 
melainkan dari arah kanannya. Itu lebih sering (daripada) yang aku lihat 
Rasulullah # meninggalkan shalatnya dari arah kirinya.” (Muslim II: 153). 


118 | BAB: Yang Lebih Berhak Menjadi Imam 


زورید عَنْ ابي مَسْعُودٍ GAS‏ قال IG‏ َسْولَ الله و يوم BA‏ 
AS AI‏ الله إن كانوا ف في Aga sh‏ هم SN‏ كانوا في 

wak‏ ل في Aga ad‏ مسا ولا 

ین ال Ka‏ في SANG ab‏ في a‏ عَلَى تُكرمته لا بإذنه . 


316. Bersumber dari Abu Mas'ud al-Anshari &, ia menyampaikan, 
“Rasulullah # bersabda, “Yang menjadi imam bagi suatu kaum ialah orang 
di antara mereka yang paling baik bacaan al-Gurannya. Jika mereka sama 
bagusnya bacaannya, maka dipilih di antara mereka yang lebih tahu tentang 
sunnah Nabi 45. Jika mereka sama dalam masalah sunnah, maka dipilih 
di antara mereka yang lebih dahulu hijrah. Jika mereka dalam masalah 
hijrah sama, maka dipilih di antara mereka yang lebih dahulu masuk Islam. 
Janganlah sekali-kali seseorang mengimami orang lain dalam kekuasaannya 
dan janganlah ia duduk di rumahnya di tempat kemuliaannya melainkan 
dengan izinnya.” (Muslim II: 133). 


119 | BAB: Mengiringi Imam dan Bergerak Sesudahnya 
رَكعُوا‎ SB 3 عن ارا انهم تكانوا الو ع رول الله‎ WAN 
نراه‎ UG حَمِدَهُ لم ترّل‎ a a فرع تنل‎ IG ke 

317. Bersumber dari Barra’ &, ‘Bahwa para kaba biasa mengerjakan 
shalat bersama Rasulullah #. Yaitu bila beliau ruku’, (kemudian) mereka 
ruku'; dan apabila beliau mengangkat kepalanya dari ruku', lalu beliau 


mengucapkan, ‘SAMI 'ALLAAHU LIMAN HAMIDAH, maka kami tetap 
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Beliau bersabda, “Tuangkanlah air untukku di bak!” Kami melaksanakannya, 
lalu beliau mandi. Setelah itu beliau bergerak untuk bangun, ternyata beliau 
pingsan (lagi). Sesudah siuman beliau bertanya, “Apakah para shahabat sudah 
shalat?” Kami jawab, “Belum, Mereka menunggu, ya Rasulullah.” Sementara 
itu para shahabat menunggu Rasulullah # di masjid untuk mengerjakan shalat 
isya'. Kemudian beliau mengutus seseorang untuk menemui Abu Bakar agar 
ia bertindak sebagai imam shalat. Setelah utusan itu sampai di hadapan Abu 
Bakar, ia berkata, ‘Sesungguhnya Rasulullah #4 memerintahmu agar kamu 
shalat dengan para shahabat!” kemudian Abu Bakar yang dikenal sebagai laki- 
laki lemah lembut berkata, “Hai Umar, kamulah yang layak bertindak sebagai 
imam buat para shahabat! lalu Umarpun menjawab, (Wahai Abu Bakar), 
engkaulah yang lebih berhak bertindak sebagai imam.' Kemudian Abu Bakar 
bertindak sebagai imam shalat dalam sehari-hari (yang genting) itu. Kemudian 
ketika Rasulullah #4 merasa sudah agak baik, beliau keluar dengan dipapah 
dua shahabat. Salah satunya adalah Abbas, untuk mengerjakan shalat zhuhur. 
Sementara itu Abu Bakar tengah mengerjakan shalat bersama shahabat. 
Ketika dia melihat Rasulullah $£, dia bergerak untuk mundur, maka kemudian 
Nabi ££ memberi isyarat kepadanya agar tidak usah mundur. Kemudian 
beliau & bersabda kepada dua shahabat yang memapahnya, “(Tolong) 
dudukkan aku di sampingnya!” Mereka mendudukkan beliau £ di samping 
Abu Bakar, sedangkan Abu Bakar tetap shalat dengan berdiri bermakmum 
kepada Rasulullah #5, dan para shahabat kepada Abu Bakar, sedang Nabi 35 
duduk.” Ubaidillah berkata, “Kemudian aku mendatangi Abdullah bin Abbas, 
kepadanya aku berkata, "Maukah aku ceritakan kepadamu sesuatu yang 
telah diceritakan Aisyah kepadaku perihal sakitnya Rasulullah #4?” Abdullah 
bin Abbas berkata, Silakan, ceritakan Aku ceritakan kepadanya hadits yang 
diceritakan Aisyah. Sedikitpun ia tidak mengingkari. Hanya saja ia bertanya, 
‘Apakah Aisyah menyebutkan nama laki-laki yang bersama dengan al-Abbas 
itu? Aku jawab, ‘Tidak.’ Ia berkata, “Dia adalah Ali +.” (Muslim ۱۲:20 — 21) 


122 | BAB: Bila Imam Rawatib pa Maka yang Lain Maju 


FEA 


AH‏ - عن adi‏ و بن Si EE 35 Kai‏ مغر بن ۷ pa NGE ks‏ رَسول 

MA‏ ان 
الله 5 5 وك DA P Ja MAP SIH Jó‏ مَعَهُ )345 
صل تقر الك ب مر د يه ال أَحَذْتُ ji‏ يديه من 
I‏ وَعْسَلَ یه ثلاث مرت ٿم عسل وَحْهَهُ ثم ذهب SE EA EA‏ 
San Ga 3‏ ده في اه - aka‏ من Jal‏ 
Ah‏ وا ذراعيه إلى ai sa, JEN sn SA‏ | قال ال 


JaA‏ مروت با JG AI Jp‏ ضَعُوا لي ما في AI‏ فاا 
IE‏ تم دعب adêg‏ عليه ثم أفاق» JAN ed‏ :لاه وم 
AN gak‏ یا رَسُولَ الله. WA BE 6 IL GANG ENG‏ 
العشّاء SAN‏ ا رول الله َك إلى أبي بكر AAN AS‏ 
JB da WG‏ إن MEA Iran‏ امرك أن ét gl‏ ال و بكر 
Je CG dai‏ بلّاس. ال مه GB gat‏ بلك. da: ¿Jó‏ 
بهم IP AS S‏ رشول الله كه 155 Maan‏ 
ANN A 07‏ اس لصَلَاة الظهر ویو بکر بصي Am A‏ 
بر Bae‏ وم SENI SA‏ قال eda UB‏ إلى 
عله KATA‏ لب أبِي یکی jda KAN‏ هو G‏ بصلاة الب 
كد JANG‏ يُصَلُونَ بصَلَاة آبي S‏ والنبي 8 A56‏ قال AE‏ الله: SIS‏ 
TS A‏ 
سول الله IE‏ هات. عرش Perai IE Giat‏ 
7 سمت JAN‏ الذي كان Gah ka‏ قُلْتُ: لا. قال: هو BE‏ رضي 


20 2 


319, Bersumber dari Ubaidillah bin Abdullah, ia bercerita, “Aku 
pernah datang ke Aisyah :&, lalu aku bertanya kepadanya, "Maukah anda 
menceritakan kepadaku perihal sakitnya Rasulullah #£?' Aisyah berkata, “Ya 
(mau). Nabi 3 sakit parah. beliau bersabda, “Apakah para shahabat sudah 
shalat?” Kami jawab, ‘Belum. Mereka menunggumu, ya Rasulullah." Beliau 
bersabda, “Tuangkan lah air untukku di bak!” Kami mengerjakannya, lalu 
beliau mandi. Setelah itu beliau bergerak akan bangkit, ternyata kemudian 
beliau pingsan. Setelah siuman, beliau bertanya, Apakah para shahabat 
sudah melesai shalat? Kami jawab, Belum. Mereka menunggumu, wahai 
Rasulullah.” Beliau bersabda, “Tuangkan air di bak!” Kami mengerjakannya, 
lalu beliau mandi. Setelah itu beliau bergerak akan berdiri, ternyata pingsan 
(lagi). Sesudah siuman beliau bertanya, “Apakah para shahabat sudah 
shalat?” Kami jawab, “Belum. Mereka menunggumu, wahai Rasulullah. 
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tidak mempunyai penunjuk jalan yang akan mengantarkanku ke masjid.” 
Kemudian ia mohon keringanan kepada Rasulullah # agar diperbolehkan 
shalat di rumahnya. Kemudian beliau $ memberinya kelonggaran. Tatkala 
ia beranjak pulang, ia dipanggil lagi oleh beliau. Kemudian beliau bertanya 
kepadanya, Apakah engkau mendengar suara adzan untuk shalat? Ia 
jawab, ‘Ya. (Dengar). Sabda beliau lagi, “(Kalau begitu) wajib kamu (datang 
ke masjid).” (Muslim I: 124). 


124 | BAB: Keutamaan Shalat Berjama'ah 
من‎ Jadi قال صَلاة الجمّاعَة‎ B3 رَسُول الله‎ SA عَنْ ابي‎ = ۳۳۲ 
SA وعشرین‎ KAS SAS ASUS صَلاة‎ 
322. Bersumber dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah # bersabda, 


“Shalat berjama'ah itu lebih utama dua puluh lima derajat daripada shalat 
seorang di antara kalian sendirian.” (Muslim Il: 122). 


125 | BAB: Shalat Berjama'ah Termasuk Jalan yang Mengantarkan ke 
Jalan Petunjuk 


۳۳۳ - عن عبد اله بن مشود BI AS‏ وما BE) La SE HIS‏ 
Ba é 3G‏ أو مریض إِنْ كان الْمَرِيض يشي 58 SI Pu‏ 
كال إن رول الله op San ea‏ من سن MA Sa‏ في 
f & 7 9‏ وم تم ار 

المشجد الذي يۇ OS‏ فيه . 

323. Bersumber dari Abdullah bin Mas'ud &, ia berkata, “Sungguh 
sepengetahuanku, tidak ada yang mengundurkan diri dari shalat, melainkan 
orang munafik yang benar-benar sudah dikenal kemunafikannya, atau orang 
yang sakit. Apabila orang menderita sakit, dia akan berjalan di antara dua 
orang sampai dia dapat mendatangi shalat. Sesungguhnya Rasulullah يد‎ 
telah mengajarkanku jalan yang bisa mengantarkan kepada petunjuk, dan 


di antara caranya ialah dengan cara mengerjakan shalat di masjid yang di 
dalamnya dikumandangkan adzan.” (Muslim Il: 124). 


1. Maksudnya tidak ada yang membuatnya bangkit dan berdiri dan ini adalah makna dari kalimat 
setelahnya, "Dia tidak ingin kecuali shalat." 


Seane rr 


هی هه دراه و دنر 

سول الله 2 إخدى EN‏ فَصَلَى مح الاس Ia EL AN é‏ 
Ka pe‏ ی E‏ 
شنیع فلا lo Ce‏ قبل علیهم E‏ قال أ Jú tas‏ 5 
یم بطهع أن لا DASI‏ لوشها . 


320. Bersumber dari Mughirah bin Syu'bah bahwa ia pernah bersama- 
sama dengan Rasulullah 235 dalam perang Tabuk. Ia berkata, “Rasulullah # 
keluar menuju kakus!” sebelum shalat shubuh dan aku membawakan setimba 
air. Ketika Rasulullah #£ kembali kepadaku, aku tuangkan pada kedua tangan 
beliau, lalu beliau membasuh kedua tangan tadi tiga kali. Kemudian membasuh 
wajahnya. Setelah itu berusaha menyingsingkan lengan beliau, tetapi ternyata 
lengan jubah itu sempit. Akhirnya beliau memasukkan kedua tangan beliau 
ke dalam jubah lalu mengeluarkannya dari bawah. Beliau membasuh kedua 
lengan beliau sampai siku lalu mengusap khuf beliau kemudian kembali. Aku 
kembali bersama beliau dan kami mendapati para shahabat sudah menunjuk 
Abdurrahman bin Auf untuk mengimami mereka sehingga Rasulullah # hanya 
mendapatkan satu raka'at saja. Beliau mengerjakan raka'at yang akhir. Setelah 
Abdurrahman bin Auf mengucapkan salam, Rasulullah # menyempurnakan 
shalatnya. Hal tersebut membuat kaum muslimin agak terkejut. Kemudian 
mereka memperbanyak bacaan tasbih. Setelah Nabi # menyelesaikan 
shalatnya, lalu beliau menghadap kepada para shahabat, lantas bersabda, 
‘Sungguh baik apa yang kalian lakukan.” Atau beliau bersabda, “Sungguh tepat 
apa yang kalian kerjakan.’ Rasulullah # amat menginginkan agar mereka 
mengerjakan shalat tepat pada waktunya.” (Muslim II: 26). 


123 | BAB: Orang yang Mendengar Suara Adzan Wajib ke Masjid 


TI lace 


JA B3 a ۳۳۱‏ افك فتال با ۶ سول الله 4 
یس لي قائد یم ني إلى المشجد مُسْألَ ر سول الله لا أن يرخص BESI‏ 
a‏ فرشم له نما وی دَعَاهُ JA JW‏ تَسْمَعُ A‏ بالصّلاة قال د د كان Kab‏ 
Bersumber dari Abu Hurairah æ, ia berkata, “Ada seorang‏ .321 


shahabat buta datang kepada Nabi #4, lalu berujar, “Wahai Rasulullah, aku 


1. Maksudnya keluar ke suatu tempat yang tersembunyi untuk buang hajat. 
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5 e 7 ۱ 5 a هم‎ ai - A ? 6 وا‎ a. mao > 

Lo تقول مَنْ صّلی | لعشاء في جَمَاعَة فکانما قامّ نصه اللیّل وَمَنْ‎ BD 
s 1 5 DN” Tak Bae Tel ۲ 
. الیل كله‎ Lo الصبْح في جَمَاعة فکانما‎ 
324. 3 bên dari Abdurrahman bin Ali Amrah, ia berkata, “Suatu hari, 
sesudah shalat maghrib, Utsman bin Affan masuk ke masjid. Dia duduk sendirian, 
lalu kutemani dia. Dia berkata, “Wahai keponakanku, sesungguhnya aku pernah 
mendengar Rasulullah & bersabda, “Siapa saja yang mengerjakan shalat isya 
dengan berjama'ah, maka seakan-akan ia mengerjakan shalat separuh malam: 
dan siapa saja yang mengerjakan shalat subuh dengan berjama'ah, maka 
seolah-olah ia mengerjakan shalat semalam suntuk.” (Muslim 11: 125) 


128 | BAB: Peringatan Keras Agar Kita Tidak Ketinggalan Shalat 
Berjama'ah Isya dan Subuh 


اانه 


EA Ia 0‏ اسا في بَعْض AJI‏ 
فقال IS‏ مَمَمْتُ أَنْ آمر Ji‏ بالئاس تم احالف إلى Jey‏ یتلود 
عَظمًا سَمِينًا IS pi GAS‏ العشَاء . 


9 - عن ابي [êsa‏ 


r 


325. Berasal dari Abu Hurairah &:, ia berkata, “Rasulullah # bersabda, 
“Sesungguhnya shalat yang dirasa paling berat oleh orang-orang munafik ialah 
shalat berjama'ah isya' dan shalat berjama'ah subuh. Andaikata mereka tahu 
keutamaan yang ada pada keduanya, niscaya mereka akan mendatanginya 
meski harus merangkak. Sungguh aku bermaksud hendak memerintah shalat 
lalu dilaksanakan. Kemudian aku menyuruh seseorang agar mengimami 
orang-orang, kemudian dia pergi bersamaku dengan beberapa orang yang 
punya seikat kayu bakar menemui suatu kaum yang tidak mengerjakan shalat 
(berjama'ah). Lalu akan kubakar rumah mereka dengan api.” Dalam riwayat 
lain disebutkan," “Andaikata seorang di antara mereka tahu bahwa dia akan 
mendapatkan seonggok daging yang gemuk, maka pasti dia akan menghadiri 
shalat itu (yaitu shalat isya”).” (Muslim II: 123). 


sé 
۰ 


YA‏ عَنْ عبد الله بن مشود أن GA‏ بقل وم ون عَن لحم لد 
در ل هال عور رو NA f 9 ? 8 á cg‏ 1 ! 
هَمَمْتُ ERA NSK AI‏ یتلود عن MEN‏ 


1. Ini merupakan tambahan dari Shahih Muslim. 


| b 
2 


126 | BAB: Keutamaan Shalat Berjamaah dan Menanti Shalat 


مس میم 


E MP RE ۲ Kan TA و الا االله‎ EES 2 وراه‎ A 
في حَمَاعة تزيد‎ Ja صلاة‎ KS الله‎ yang عَنْ أبي هُرَيْرَة قال: قال‎ > ٤ 
II وعشرین دَرَجَةَ وَذَلك أن أَحَدَهُمْ‎ Medan صَلاته في بَيْته وصلانه في شوقه‎ Ji 


رقم ور Ba‏ رم دی رول ار ةسه كي ف اي و راو ا و 12 
توضا فاحسر الؤْضوء AS‏ المشحد لا VI‏ الصلاه لا يريد الا الصلاة فلم 
A‏ “ 


ره G 2E a a 4 SEN Pen‏ نز و يد gk‏ راقو 5 a‏ ۵ خو ر 
يط حَطوة إلا رُفعَ له بها دَرَجَة وخط عَنْهُ بها حَطِيئَة حى Jebak‏ المشجد فإذا 
PA en AS 9‏ 3 0 رهء ی 
دحل Ima‏ كان فى الصّلاة ما كانت الصّلاة هي A‏ وَالمَلائكة Ogah‏ 


على حدم ما ام في مخلسه الذي Ao‏ فيه يَقُولُونَ اللهمٌ ASI‏ الهم JAN‏ 
Sand‏ علیہ ما لم يوذ فيه مالغ بُخدث فيه . 


324. Berasal dari Abu Hurairah 4, ia mengatakan, “Rasulullah 2 
bersabda, “Seseorang yang mengerjakan shalat dengan berjama'ah akan 
memperoleh nilai tambah sebanyak dua puluh tiga sampai dua puluh 
sembilan derajat daripada kalau dia shalat sendirian di rumahnya. Hal itu 
karena apabila seorang di antara mereka berwudhu’ dengan sebaik-baiknya 
kemudian dia pergi ke masjid hanya bermaksud hendak mengerjakan shalat, 
maka setiap langkah yang dia ayunkan membuat dia diangkat satu derajatnya, 
dan di hapus darinya satu keburukan hingga dia masuk masjid. Apabila 
dia telah masuk masjid, maka di dalam shalatnya itu memperoleh sesuatu 
yang berguna. Para malaikat bershalawat kepada seorang di antara kalian 
sepanjang dia masih berada di tempat yang digunakan untuk mengerjakan 
shalat tadi. Para malaikat itu akan berdo'a, 'Ya Allah, rahmatilah dia. Ya 
Allah, ampunilah dia. Ya Allah, terimalah taubatnya selama dia belum batal 
dan belum berhadats!"! disitu.” (Muslim Il: 128-129). 


127 | BAB: Keutamaan Shalat Isya’ dan Subuh dengan Berjama'ah 


Pd 


ع ؟ "اح May‏ عَمْرَةَ قال دحل JL‏ بن عَفَانَ Ia‏ 


تخد اة الحو ت BAN, JA‏ عدت II‏ فقال یا ابن آحی سمغت رول 


1. Selama dia tidak terkena hadats dalam riwayat mushannif disebutkan saya katakan: Apakah 
yang membuatnya berhadats?’ Dia berkata: ‘Dia telah kentut.” 


Dalam satu riwayat pada penyusun disebutkan, Abu Hurairah bertanya, Apakah yang dimaksud 
dengan berhadats itu?” Rasulullah menjawab, “Kentut yang tidak bersuara atau kentut yang 
bersuara.” 
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4 arr 


Ies 7 gh 3 O E DA 2 Sar Bin ل ل‎ Sen AL D 
فجلسته بَيْنَ السَجدتین فسَجدته‎ GIRLS قیامه فر کعته فاعتداله بعد زکوعه‎ 


فجَلستَه ما Gi‏ الشليم والانصراف قریّا من السّوَاء . 

328. Bersumber dari al-Barra' bin ‘Azib æ, ia berkata, Aku mengamati 

shalat Muhammad #£, maka aku mendapati berdirinya beliau, ruku nya, 

i'tidalnya sesudah ruku', sujudnya, duduknya di antara dua sujud, sujudnya 

lagi dan duduknya antara salam dan bubaran, satu dengan yang lain hampir 
sama.” (Muslim II: 44-45). 


ne Ya Lo در‎ KU A N Gez 

۳۳۹ > عَنْ انس قال إني لا آلو أن اصلي بكم كما ریت رَسُول الله م 
NE N CETTE‏ وا ی سا مه Jap‏ اف SAR bana‏ 
gka‏ بتا قال فکان آنس pai‏ شيا لا S3 a SU‏ رَأْسَهُ من 
A ۳‏ هر Aa ig‏ رت 4 r‏ الهم ل P soor‏ 78 3 ۳ 
ار کوع انتصب قائمًا ختی IR‏ القائل قد نسي وَإِذا رَفع رَأْسَهُ من السجد: 
LA 3 ae aa‏ 7 مهو 9 ۱ | | Í‏ 
مکث ختی يقول القائل قد نسي . 

329. Berasal dari Anas &, ia berkata, “Sungguh aku akan berlambat- 
lambat jika mengimami kalian sebagaimana aku melihat Rasulullah 2 
mengimami kami.” Seorang rawi berkata, “Maka Anas melakukan sesuatu 
yang tidak pernah aku melihat kalian melakukannya. Dia, apabila mengangkat 
kepalanya dari ruku', maka ia berdiri tegak sampai orang berkata, Anas telah 


lupa. Dan jika mengangkat kepalanya dari sujud, maka ia akan diam hingga 
orang berkata, Anas telah lupa.” (Muslim II: 45). 


1 


IN 


132 ۱ BAB: Shalat yang Paling Utama Adalah yang Paling Lama 
Berdirinya 


ET 7 292 اك ف ا . 102 مع ]| اط یلت‎ 
. الصلاة طول الْقُنُوت‎ Jadi E عَنْ جابر قال: قال رَسُول الله‎ - ۰ 
330. Bersumber dari Jabir æ, ia menyampaikan, “Rasulullah #5 pernah 
ditanya, ‘shalat apakah yang paling utama?’ beliau #5 jawab, ‘Yang berdirinya 
cukup lama.” (Muslim Il: 175). 


133 | BAB: Perintah Supaya Tenang Dalam Shalat 
u Jú g رول الله‎ G قال: حرج‎ AN ع خابر بن‎ - ۱ 
: ا لقت ون هر‎ EA 
فى الصّلاة قال‎ SN شمس‎ Ji DE لي أرَاكم رافعي أيّديكم كأتها.‎ 
E ا‎ k 00 ل‎ E en رع‎ EN ust 


326. Bersumber dari Abdullah bin Mas'ud & bahwa Rasulullah كك‎ 
bersabda kepada sekelompok orang yang ketinggalan shalat jama'ah jum'at, 
“Sungguh aku benar-benar hendak menyuruh seseorang agar mengimami 
shalat bagi orang-orang, kemudian aku akan membakar rumah orang-orang 
yang ketinggalan shalat jama'ah Jum'at.” (Muslim Il: 123-124)!!! 


129 | BAB: Keringanan Untuk Tidak Ikut Shalat Berjama'ah Karena 
“Udzur 


P Na ۳ 9و‎ 3, ۳ b. 
بن مالك . وقد تقدم 3" کتاب الإبمان“‎ Os فيه حديث‎ 
kas ور‎ 5 Pa r r 


Dalam bab ini ada hadits Itban bin Malik yang telah ditampilkan dalam 
Kitabul Iman.” 


130 | BAB: Perintah Memperbaiki Kualitas Shalat 


Ae E a Su neh aga Naa Tan ea 
اْصَرّف فقال یا‎ SUN من أبي هُرَيْرَة قال صَلى بناها سول الله‎ - ۷ 
ر الك‎ wi ر‎ Eo 4 379 2 a A Pena ot “ph 
فإنمَا يصَلي‎ kras فلان ألا تحسن صلاتك ألا ينظرُ اله إذا صَلى كيف‎ 
5 A مرگ و‎ 1 
© مو رت‎ © 4 of Sa إن > ماع‎ of D in a aa 
من بين يدي‎ KAN من وَرَائِي كما‎ rai] لنفسه إني واه‎ 
327. Bersumber dari Abu Hurairah ركف‎ ia mengatakan, Pada suatu hari 
Rasulullah & shalat bersama-sama kami, lalu beliau berpaling (ke jama'ah), 
kemudian bersabda, “Wahai fulan, mengapa engkau tidak memperbaiki 
shalatmu? Tidakkah orang yang mengerjakan shalat itu memperhatikan 
apabila ia shalat, bagaimana cara ia mengerjakan shalat? Karena sesungguh- 
nya ia shalat hanya untuk dirinya sendiri. Wallahi, sesungguhnya aku 
benar-benar dapat memperhatikan orang-orang yang mengerjakan shalat 


di belakangku sebagaimana aku memperhatikan orang-orang yang ada di 
depanku.” (Muslim Il: 27). 


131 | BAB: Keselarasan Antara Rukun-rukun Shalat dan 
Kesempurnaannya 


BA sr 


۸ = عم البَرَاءِ ن عازب قال رَمَقَتُ SA BA NAN‏ 


1. Hadits ini diletakkan pada bahasan tentang shalat jama'ah yang tepat seharusnya diletakkan 
pada shalat Jum'at. 


2. Bab Rukhshah fi Takhalluf an al-Jam'ah lil 'Udzri. 

3. Dalam Shahih Muslim tidak terdapat “bina.” 
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إذ عطم رل من الْقَْمٍ نك مك Si kaa BA Aa‏ وا 
کل daa A dk Su ni‏ نیم علی ia‏ تما 
Ka ia‏ نما do‏ و سول الله يي بابي هر واي تا 
a DN‏ 


era 


We sedia D A 3 


¥ 


KG jú gsi ó i الله با لاشاله رن ما رالا‎ As وقد‎ lau a43 
باو سدم ور 3 تهم‎ 
ال‎ HA ضلورهم قلا‎ eka 6 IG ال وا رال رون‎ 


GA‏ لصاح اد تشد م قال فلت وم رال طون ai OE‏ من الا 


pa 


ر 
يط فمن وق حَطه فا قال وکانث لي di‏ عتما بي ija‏ 
a ag‏ یمق لیب قد AS‏ بشاة من ga‏ ونا سل من 


وروی در موم ua wa‏ 


2N 


ذلك عَلَىَ فك سول الله لا ها ال WE‏ یه با مََالَ ها KE‏ 
Dewa nia end 7‏ 


AN 


333. Bersumber dari Mu'awiyah bin al-Hakam +ë, ia bercerita, “Tatkala 
kami sedang shalat bersama Rasulullah # tiba-tiba ada seorang laki-taki dari 
suatu kaum bersin. Ketika itu juga aku mengucapkan, YARHAMUKALLAAH 
(Mudah-mudahan Allah memberi rahmat kepadamu), kemudian mereka 
menatapku dengan tajam. Dalam hati aku bertanya-tanya, “Mengapa mereka 
semua memperhatikanku?' Bahkan mereka memukul-mukulkan tangannya 
pada pahanya. Ketika aku balik memperhatikan mereka, mereka malah 
mendiamkan saja aku. Selesai shalat, demi ayah dan ibuku. Ternyata aku 
belum pernah melihat seorang pendidik yang begitu bagus cara mendidiknya 
melebihi Rasulullah £, baik sebelum maupun sesudah beliau. Demi Allah, 
beliau tidak membentakku, tidak memukulku, dan juga tidak mencaci maki 
aku. Beliau bersabda dengan nada yang arif bijaksana, “Sesungguhnya di 
dalam shalat tidak sepatutnya diisi dengan omongan-omongan manusia, 
karena sesungguhnya shalat itu hanya berisikan tasbih, takbir dan bacaan 


Jar PA Tag ا و و‎ a من م ف ارات‎ Tn ak 
رَسُول الله وَكيّف تضف‎ GUA تصف المّلائكة عند رَبْها‎ US الا تصفون‎ 
” s A E ال‎ Ng a 

. وَيَتَرَاصّونَ فى الصف‎ JANI الصفوف‎ Dyan عند 5 ها قال‎ KI 


331. Bersumber dari Jabir bin Samurah 4#, ia menceritakan, 
“Rasulullah # keluar menemui kami lalu bersabda, “Aku heran mengapa 
kalian mengangkat tangan seperti ekor kuda yang binal? Tenanglah di 
dalam shalat!” Dalam kesempatan yang lain, beliau keluar dan melihat 
kami bergerombol-gerombol, lalu beliau besabda, “Aku heran mengapa 
kalian berkelompok-kelompok?”! Kemudian pada suatu waktu beliau 
keluar menemui kami dan bersabda, “Tidak bisakah kalian berjajar seperti 
malaikat berjajar di hadapan Rabb mereka?” Kemudian kami bertanya, 
“Wahai Rasulullah, bagaimana para malaikat berjajar di hadapan Rabb 
mereka?” Beliau menjawab, “Mereka menyempurnakan shaf-shaf yang 
depan dan saling merapat di dalam shaf itu.” (Muslim II: 29). 


134 | BAB: Menjawab Salam Dalam Shalat Dengan Isyarat 


AN PR a E رَسُولَ الله‎ JET عَنْ ابر ا‎ - ۲ 


سر ال ka‏ لي Sakeh‏ عل مار g‏ لما قرغ دعَانِي قال ك 


۳ 


N 


4 


Majah Ja ور موجه حيتذ‎ Je Up ÚT cas 


332. Bersumber dari Jabir & bahwa ia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah 
عي‎ pernah mengutusku untuk suatu kepentingan. Kemudian aku mendapati 
beliau dalam keadaan shalat. Aku ucapkan salam kepada beliau, namun beliau 
hanya memberikan isyarat kepadaku. Selesai shalat, beliau memanggilku 
lalu bersabda, “Sesungguhnya ketika engkau mengucapkan salam tadi, aku 
sedang shalat.” Pada waktu itu Rasulullah # memang sedang shalat di atas 
hewan tumpangannya menghadap ke arah Timur.” (Muslim II: 71). 


135 | BAB: Pembatalan Kebolehan Berbicara Dalam Shalat 


۳ > عن معا ن اكم ل شل قال: AI Iyan Sak Í:‏ 


1. Maksudnya terpecah-pecah dalam beberapa kelompok, mufrad dari izin adalah izzah, 
maknanya adalah larangan dari berpecah belah dan perintah untuk bersatu. Ada juga hadits 
dengan riwayat yang lain pada nomor 311. 


2. Maksudnya dengan kepalanya sebagaimana yang terdapat pada sebagian riwayat hadits yang lain. 
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335. Berasal dari Abu Hurairah &, ia mengatakan, “Rasulullah & 
bersabda, Bacaan tasbih (subhaanallaah) adalah untuk laki-laki dan tepuk 
tangan adalah untuk perempuan.” Dalam riwayat yang lain disebutkan, ‘Di 
dalam shalat.’ (Muslim II: 27). 


137 | BAB: Larangan Memandang ke Langit di Dalam Shalat 


-YY‏ عَنْ ابي هُرَيْرَةَ اَن رشول الله E‏ قال لین PAS‏ رفعهم 
بارهم عند AA‏ ء في الصلاة sa E‏ أذ Aji SALA‏ 

336. Bersumber dari Abu Hurairah æ bahwa Rasulullah & bersabda, 
‘Sungguh para kaum itu hendaklah menghentikan kebiasaan memandang 


ke langit ketika berdo'a dalam shalat, atau pandangan mereka pasti akan 
direnggut.” (Muslim II: 29). 


138 | BAB: Larangan Keras Berjalan di Hadapan Orang yang 
Sedang Shalat 


a PAR oh Ui‏ ار رو 
ee‏ اا 
سول ja NAK Si‏ ا عل كد أذ جر 


r 
ror £ 


هخا بت m ga‏ لا آذر ي قال أَرْبَعِينَ یو ما 


23 
a 


أو 

337. Bersumber dari Busr bin Sa'id bahwa ia pernah diutus oleh Zaid 

bin Khalid al-Juhani untuk menemui Abu Juhaim agar bertanya kepadanya, 

apa yang ia dengar dari Rasulullah $£ perihal berjalan di hadapan orang yang 

sedang shalat? Maka Abu Juhaim berkata, bahwa Rasulullah & bersabda, 

“Andaikata orang yang berjalan di depan orang yang shalat itu mengetahui 

apa yang bakal menimpa dirinya, tentulah jika ia berdiri selama empat puluh 

itu lebih baik baginya daripada ia berjalan di depan orang yang shalat.” Abu 

Nadhr berkata, Aku tidak tahu, beliau bersabda, “Empat puluh hari, atau 
empat puluh bulan, atau empat puluh tahun.' (Muslim Il: 58). 


139 | BAB: Menolak Orang yang Lewat di Depan Orang 
yang Shalat 


al-Qur'an.’ Atau sebagaimana yang disabdakan Rasulullah #. Aku berkata, 
Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku baru saja meninggalkan masa 
kejahiliyahan. Beruntung Allah berkenan membawakan agama Islam. 
Harus aku akui bahwa di antara kami ada beberapa orang yang masih 
mau mendatangi tukang tenung.’ Rasulullah £ bersabda, ‘Kalau begitu 
kamu jangan mendatangi mereka (para tukang tenung itu). Aku lanjutkan 
ucapkan, “Di antara kami juga masih ada beberapa orang yang suka meramal 
nasib dengan cara melepaskan burung (thiyarah).” Kemudian Rasulullah & 
bersabda, Itu adalah sesuatu yang mereka dapati dalam dada atau hati 
mereka. Maka jangan sampai thiyarah menghalangi mereka.” (Kata Ibnush 
Shabbah, “Jangan sampai kebiasaan (thiyarah) itu sampai menghalangimu 
(dari melakukan sesuatu)).” Aku teruskan lagi ucapanku, ‘Di antara kami juga 
masih ada beberapa orang yang suka meramal nasib dengan menggaris-garis 
di atas tanah pasir.” Lalu Rasulullah # bersabda, “Biar saja. Nabi juga ada 
yang mempunyai kebiasaan seperti itu. Maka jika ia menggaris sesuai dengan 
garis (nabi itu) maka itulah (yang benar). !!- Aku juga punya jariyah (budak 
perempuan) yang bertugas menggembala domba di sekitar gunung Uhud dan 
wilayah Jawwaniyah.2 Pada suatu hari aku harus menerima kenyataan pahit, 
lantaran ada seekor srigala berhasil menerkam seekor domba yang tengah 
digembalakan oleh jariyahku tersebut. Sebagai manusia biasa tentu saja aku 
merasa sedih dengan peristiwa itu. Sehingga karena emosi aku pukul jariyah 
(budak atau hamba sahaya) tadi perutnya dengan telapak tanganku. Aku lalu 
menemui Rasulullah $ dan diterima dengan baik. Lalu aku bertanya, Ya 
Rasulullah, apakah aku perlu memerdekakannya?' Rasulullah ££ bersabda, 
‘Bawa kepadaku jariyahmu itu Aku laksanakan perintah beliau tersebut. 
Rasulullah #4 kemudian bertanya kepada jariyahku, “Di manakah Allah?” 
Jariyah itu menjawab, “Di langit, Rasulullah # bertanya, “Siapakah aku?” 
Jariyah itu menjawab, “Engkau adalah utusan Allah.’ Maka Rasulullah كيد‎ 
bersabda kepadaku, “Kalau begitu, merdekakanlah dia! Sesungguhnya dia 
adalah orang beriman.” (Muslim II: 70 - 71). 


136 | BAB: Bacaan Tasbih Dalami Shalat Untuk Laki-laki 
GEN للرخال‎ pesan WÉ قال قال رَ‎ EGA عَنْ ابي‎ - Yo 
MA للنْسَاء وفي رواية في‎ 


1. Maksudnya maka dialah yang benar atau beruntung. Ini merupakan komentar atas sesuatu yang 
mustahil. Karena tak ada jalur atau jalan bagi kita untuk sampai pada suatu ilmu yakin dengan 
tepat, maka hal itu tak dibolehkan. 


2. Suatu tempat di utara Madinah, dekat dengan Gunung Uhud. 
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13 A ak 
E ٿم لا يَضْدُهُ مَا مر ین يديه و قال ابن مير فلا يَصُرُهُ مَنْ مرن‎ 
339. Bersumber dari Thalhah bin 'Ubaidillah &, ia menyampaikan, 
“Dulu, kami mengerjakan shalat sementara kuda-kuda lewat di depan kami. 
Hal itu kami ceritakan kepada Rasulullah #&. Kemudian beliau # bersabda, 
“Sesuatu yang seukuran dengan mu'khiratir rahli (sandaran yang ada di 
punggung penunggang hewan kendaraan) yang ada di depan salah seorang 
di antara kamu, kemudian apa saja yang lewat di depannya maka tidak akan 
merugikan dirinya.” (Muslim Il: 55). | 


141 ۱ BAB: Shalat Menghadap ke Tombak Pendek 
KATATA BI ie ae - 6 ۰ 
ترفن‎ E رطع تن هق ها وش ور‎ 


340. Berasal dari Ibnu Umar : bahwa Rasulullah * apabila keluar pada 
hari raya, beliau # memerintahkan agar dibawakan tombak pendek lalu 
ditancapkan di hadapan beliau, kemudian beliau shalat dengan menghadap 
ke tombak tadi, sedangkan para makmum di belakangnya. Oleh karena 
itulah, para penguasa mempergunakannya pada hari raya. (Muslim II: 55). 


142 | BAB: Shalat Menghadap ke Kendaraan 


g dai 585 ilog m كاد‎ A i NG ga ان‎ D 


341. Bersumber dari Ibnu Umar bahwa Nabi £ melintangkan 
kendaraan beliau, sementara beliau shalat dengan menghadap ke arahnya. 
(Muslim H: 55). 


143 ۳ BAB: Berjalan di Depan Orang yang Shalat di Belakang Sutrah 


MA عَنْ عون بن آبي جُحَيْفَة أن باه رای رَسُولَ الله ي في‎ YAN 
من‎ yo یدرون ذلك‎ GAN LG وَصُوءًا‎ CAN Lina ed من‎ 


l. Yaridhu dengan memfathahkan ya dan mengkasrahkan ra ada juga yang membacanya 
yu'arridhu dengan mendhamahkan ya dan mentasydidkan ro disini adalah menjadikannya 
pembatas antara beliau % dengan kiblat. 


۸- عن ابي صَالح SEA‏ ن قال daun‏ سعید la‏ یرم ALA‏ 


a Ama‏ ل 
ya‏ تم ین لت وق نل من أ سهد ع زع 
تو NENGNA KA‏ سعید Li‏ 
سول ال و فول si MAA Ia‏ مسر من الئاس SG‏ عد أن 
BA‏ شم و 


338. Bersumber dari Abu Shalih as-Samman, ia menceritakan, “Pada 
hari Jum'at, ketika aku dan Abu Sa'id sedang shalat dengan menghadap 
ke sesuatu yang menutupinya dari orang lain, tiba-tiba datanglah seorang 
pemuda dari Bani Abi Mw'aith, ia hendak lewat di depan Abu Sa'id, maka 
Abu Sa'id mendorong dadanya. Pemuda tadi memandang (sekelilingnya) dan 
tidak menemukan jalan kecuali di depan Abu Sa'id. Maka ia kembali (untuk 
lewat). Abu Sa'id mendorong dadanya lagi dengan lebih keras daripada 
yang pertama. Pemuda itu berdiri tegak lalu memaki! Abu Sa'id kemudian 
merangsek orang-orang untuk keluar. Setelah itu, ia menghadap Marwan dan 
melaporkan apa yang terjadi pada dirinya. Abu Sa'id pun pergi ke tempat 
Marwan, maka Marwan berkata kepadanya, Apa yang kamu lakukan terhadap 
anak saudaramu?' Ia datang mengadukan kamu.” Abu Sa'id berkata, Aku 
pernah mendengar Rasulullah # bersabda, “Apabila salah seorang di antara 
kamu mengerjakan shalat dengan menghadap ke sesuatu yang menutupinya 
dari orang lain, lalu ada seseorang akan lewat di depannya, hendaklah ia 
mendorong dadanya, kalau orang itu nekat, hendaklah berkelahi melawannya, 
karena sesungguhnya ia itu adalah syetan.” (Muslim Il: 57-58). 


140 | BAB: Sutrah (Sekat) Bagi Orang Shalat 


Wal Gg تم‎ Dn da بن ید الله قال: كنا‎ iib حت عَنْ‎ wra 
SA تون ی ید‎ JE i Ji الله هل ال‎ Jeg NG GS 
ور و‎ 
1. Takabur atau angkuh. 
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bersabda: “Bagaimana keadaan seseorang di antara kalian -yang tengah 
berdiri menghadap Rabbnya-, lalu dia berdahak di hadapan-Nya? Adakah 
seorang di antara kalian yang mau berhadapan(dengan orang lain) lalu 
ia berdahak di depannya? Bila seorang di antara kalian harus berdahak, 
hendaklah itu ia lakukan ke sebelah kirinya di bawah telapak kakinya. Dan 
jika ia tidak mendapati, maka hendaklah ia berbuat begini.” (Al-Qasim 
menjelaskan begini: “Beliau meludah di pakaiannya, kemudian menggosokkan 
sebagiannya pada sebagian yang lain)’. (Muslim II: 76). 


146 | BAB: Menguap Dalam Shalat dan Upaya Menahannya 


ا 


۳۶۵ - عَنْ ان أبي شعید GAS‏ قَالَ: قال سول الله ا دا تََاوَبَ 


کم في الصّلاة فلیکظم ما JAN NGANG Abas‏ 


345. Bersumber dari Abu Sa'id al-Khudri &, ia mengatakan, “Rasulullah 
& bersabda, Apabila seorang di antara kalian menguap dalam shalat, maka 
hendaklah ia menahannya semampunya: karena sesungguhnya syetan akan 
masuk (ke dalam mulutnya)” Dalam riwayat yang lain (disebutkan), “Maka 
hendaklah ia menutupkan tangannya pada mulutnya: karena sesungguhnya 
syetan akan masuk (ke dalamnya). (Muslim VIII:226). 


147 | BAB: Menggendong Bayi Dalam Shalat 


.24 ع 


A و یر رم‎ mit مه ع سم‎ 
uui, النّاسَ‎ ap د‎ Ga) SI عَنْ أبي قَتَادَةَ الأنصًاري قال‎ - TAN 
و‎ ۳ TJ YA s o r rar و2‎ 8 pi 7 ô 
eng فاذا رک‎ a بنْت الب‎ BB ِنْتُ أبي العاص وهي‎ 
AE وَإِذَا رَفَعَ من الشجود‎ 
346. Bersumber dari Abu Qatadah al-Anshari 5, ia mengatakan, “Aku 
pernah melihat Nabi #£ sedang menjadi imam bagi para shahabat sementara 
Umamah binti Abul ‘Ash, yaitu puteri Zainab binti Rasulullah # berada di 


pundak beliau. Apabila ruku', beliau menurunkan Umamah, dan apabila 
bangkit dari sujud, beliau menggendongnya lagi.” (Muslim 11:73). 


148 | BAB: Hukum Mengusap Krikil di Dalam Shalat 
يعني‎ aa في‎ DAKI 3 Ga) یو که‎ Ra ebi عَنْ‎ — WEN 
E 
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۳ 


ESA Ha NG‏ به به من َم بصب مئه AA‏ لد sato‏ ثم رن 
ESA‏ رخ زشول الله له في له Saing‏ 
إلى a‏ بالتاس ر غين رات لاس AGAN‏ يَمْرُونَ بَيْنَ NE) SM‏ 


342. Bersumber dari Aun bin Juhaifah bahwa ayahnya pernah melihat 
Rasulullah ويه‎ di dalam suatu kubah merah dari kulit. (la berkata), “Dan 
aku melihat Bilal mengeluarkan air wudhu', maka aku melihat orang-orang 
bergegas mengambil air tadi. Orang yang mendapatkannya, digunakan untuk 
membasuh (tubuh), sedang yang tidak memperolehnya memanfaatkan air 
yang melekat di tangan temannya. Setelah itu aku melihat Bilal mengeluarkan 
tombak pendek lalu menancapkannya (ke tanah), kemudian Rasulullah & 
keluar dengan memakai pakaian merah dan mengangkat bagian bawahnya, 
lantas mengimami orang-orang mengerjakan shalat dua rakaat dengan 
menghadap ke tombak tadi, dan aku melihat orang dan binatang lewat di 
depan tombak tersebut.” (Muslim 11:56). 


144 | BAB: Larangan Memegangi Lambung Erat-erat Dalam Shalat 


r EA 


aj” Ka JASA gal نی أن‎ Dan SEA d- PEY 


343. Bersumber dari Abu Hurairah, dari Nabi # bahwasanya beliau 
melarang seseorang shalat dengan memegangi lambungnya erat-erat. 
(Muslim Il: 84). 


145 | BAB: Larangan Seseorang Meludah ke Arah Depan di Waktu 
Shalat 


Jl لمشجد‎ sal ول الله يكل رأی تُحَامَةٌ في قبلة‎ iis ar YES 
Sis SA i اا‎ AS پل ار كر يموم مُشتفبل رب به فت‎ 
SS 


OI مره‎ o 


PERSARAAN PP في‎ JAS LA وَوَصَفَ‎ NGA Jadi لم يجذ‎ 


0 Bersumber dari Abu Hurairah æ bahwa Rasulullah & melihat 
dahak di kiblat masjid, lalu beliau انس‎ menghadap orang-orang lalu 


1. Al-Ikhtishar dalam shalat disini maksudnya adalah meletakkan tangan di atas lambung ataupun 
rusuk saat shalat. 


Ringkasan 
238| shahih Muslim 


Dan EN َال رب‎ TIESNE E 


r 


anás LS عَنْ عَنْ‎ dak NG o Ad Dl تُصَلُوا‎ Í JB EU الصّلَاةٌ‎ 


350. Diriwayatkan dari Anas bin Malik &, bahwa Rasulullah 46 
bersabda, “Apabila makanan telah dihidangkan dan waktu shalat telah tiba, 
maka mulailah dengan menyantap makanan terlebih dahulu sebelum kalian 
mengerjakan shalat maghrib, dan janganlah kalian terburu-buru dengan 
santapan makanan kalian itu!” (Muslim II: 78). 


152 | BAB: Lupa dalam Shalat dan Perintah Melakukan 
Sujud Sahwi 


SAN قال: ال رول اه را شث‎ Goal Bana من آبي‎ Yoji 


سس $ 


EA لیا ربا فیط خ الشك وی ی ما‎ ng 
ورن‎ G6 حمسا د شَفَعْنَ له‎ Laaa تم یشجد سد‎ 
ار اد‎ ah ud la عن‎ 


351. Bersumber dari Abu Sa'id al-Khudri œ, ia mengatakan bahwa 
Rasulullah #5 bersabda, “Apabila salah seorang di antara kalian merasa ragu- 
ragu dalam shalatnya dan ia tidak tahu sudah berapa raka'atkah ia shalat, 
tiga atau empat raka'at? Maka hendaklah ia buang jauh-jauh keraguan itu, 
dan hendaklah ia melakukan berdasarkan jumlah yang ia yakini. Kemudian 
(hendaklah) ia melakukan sujud sebanyak dua kali sebelum salam! Apabila 
ia shalat sampai lima raka'at, maka shalatnya dianggap genap empat 
raka'at. Tetapi manakala shalatnya sudah benar empat raka'at, maka hal itu 
merupakan pelajaran bagi syetan.” (Muslim Il: 84). 


۲ ۶ عَنْ أبي هُرَيْرَةَ قال: Je‏ 546 ول الله اة Sana‏ 
a‏ ای ود ی با في 5 samba‏ 

سند SER‏ الوم و بكر dea iii g gi‏ 
۳ قصرّث gahi PD‏ ال یا رَسُولَ الله HAN Dai‏ 
سیت فتظر الي E‏ يمينا وشتالا تال ما ول ُو SEMEN‏ 
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347. Bersumber dari Mu'aigib &, ia menyampaikan, “Rasulullah 
mengingatkan"! tentang mengusap krikil di dalam masjid. Maka beliau & 


bersabda, Jika kamu memang harus melakukannya, maka sekali saja.” 
(Muslim 11: 75). 


149 | BAB: Menggosok Dahak dengan Sandal 


۸ ۳-- عَنْ عبد الله ن A‏ عَنْ أبيه قال: صَلَيْتُ مَع رَسُولٍ الله E‏ 
فر یه 5 A GIS A‏ 


348. Bersumber dari Abdullah bin asy-Syikkhir ره‎ ia mengatakan, “Aku 
pernah shalat bersama Rasulullah 6. Aku melihat beliau meludah, lalu beliau 
segera menggosoknya dengan alas kakinya.” (Muslim II: 77). 


150 | BAB: Orang yang Menjalin Rambut di Dalam Shalat 


0 
سرع و 


4 2 y A سم بل و ” عه رع‎ or 
يُصَلي وراه‎ DANG عَنْ عبد الله ن عباس آنه رأى عبد الله‎ ۹ 
ور‎ ina ی و او ورین‎ 


7 و‎ 
0 7 و‎ kes 
349. Direkam dari Abdullah bin Abbas æ bahwa ia pernah melihat 
Abdullah bin Harits mengerjakan shalat sedang rambutnya dijalin ke 
belakang. Maka ia (Ibnu Abbas) berdiri lalu melepaskan jalinan tadi. Setelah 
Abdullah bin Harits menyelesaikan shalatnya, dia menghadap kepada Ibnu 
Abbas, lalu bertanya, “Apa yang kamu Jakukan terhadap rambut kepalaku?” 
Ibnu Abbas berkata, “Sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah # 
bersabda, “Sesungguhnya perumpamaan orang yang menjalin rambutnya 
ini adalah seperti orang yang mengerjakan shalat sementara tangannya 
diikat.” (Muslim II: 78). 


151 | BAB: Shalat di Dekat Makanan yang Siap Disantap 


1. Dalam Shahih Muslim disebutkan, “Dzukiran nabiyyu dan bukan dzukira linnabiy': disampaikan, 
diingatkan. 
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٤‏ ۵ 7- عَنْ أبي افع ال El‏ & أي هْرَيْرَةَ IIS‏ لت Va‏ إذا تاه 
EES‏ فسجد فیها ¿i‏ له ما هذه biaa JB LA‏ بها حَلْفَ أبي 
a‏ تاه A‏ قلا ارال aa‏ بها ~ si‏ : 


354. Bersumber dari Abu Rafi', ia mengatakan, “Aku pernah shalat isya' 
bersama Abu Hurairah æ. Ketika ia membaca IDZAS SAMAA UN SYAQQAT', 
ia (Abu Hurairah) lalu sujud, lalu aku bertanya kepadanya, 'Apa arti sujud 
ini?” Ia menjawab, ‘Itu yang pernah aku lakukan di belakang Rasulullah وك‎ 
Oleh sebab itulah, aku selalu membiasakannya bersujud ketika sampai pada 
ayat tersebut.” (Muslim II: 89). 


154 | BAB: Ounut Dalam Shalat Shubuh 
LA ول الله يه یقول جين‎ OS عَنْ أبي هُرَيْرَةَ قال:‎ = ۵ 
الله لمق يدة‎ A بع‎ ih dn i من الْقَرَاءَة‎ jdi IN من‎ 
ANA ng BA : : نج الْوَلِيدَ‎ 3 ten انم‎ AY بول‎ z S5 LA وی ول‎ 


P 


SAN Na a Je وت نن أي ی‎ a أن‎ 
ليا‎ AN GAN SL a a على‎ Sby 


چ s4‏ 
فار رو ۳ ما لا أ 


ورغلا كاد Mani‏ عَصَتٌ الله ورس له سم 
Dah‏ لَك من الأثر ni apps‏ 
Ge‏ 


355. Bersumber dari Abu Hurairah 4, ia mengatakan, “Adalah 
Rasulullah # pada waktu shalat shubuh ketika selesai membaca ayat Qur- 
an, selesai bertakbir dan selesai mengucapkan, “SAMP ALLAAHU LIMAN 
HAMIDAH, RABBANAA WA LAKAL HAMDU (Semoga Allah mendengar 
orang yang memuji-Nya. Ya Rabb kami, bagi-Mulah segala puji) , kemudian 
beliau dalam keadaan berdiri memanjatkan do'a, Ya Allah, selamatkanlah 
Walid bin Walid, Salamah bin Hisyam dan Ayyasy bin Abu Rabi'ah serta 
orang-orang mukmin yang lemah. Ya Allah, perberatlah siksa-Mu atas 
kaum Muzhar. Timpakan siksaan itu atas mereka seperti Yusuf pernah 
menderita kesengsaraan. Ya Allah, kutuklah orang yang suka mencela, 
orang yang suka menghujat, orang yang jahat, dan orang yang bersikap 
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KEEFE کی م سد تم‎ AN فصلی ر‎ Sa 


ak انال‎ AA eK E E e 


352. Bersumber dari Abu Hurairah æ, ia menceritakan, “Rasulullah 
#£ pernah shalat “ashar atau zhuhur bersama kami. Ternyata pada raka'at 
yang kedua, beliau sudah mengucapkan salam. Kemudian beliau mendekati 
sebuah tiang di kiblat masjid dan bersandar di situ. Di antara para shahabat 
yang menjadi makmum ada Abu Bakar dan Umar, namun keduanya tidak 
berani berbicara. Sementara shahabat-shahabatnya yang lain sama keluar 
dengan menggerutu bahwa shalat digashar. Kemudian berdirilah Dzul 
Yadain dan berujar, Ya Rasulullah, apakah shalat digashar ataukah engkau 
yang lupa? Sejenak Rasulullah #4 memandangi Dzul Yadain, lalu beliau 
menegok ke kanan dan ke kiri, lalu beliau bertanya, “Apakah yang baru 
saja ditanyakan oleh Dzul Yadain tadi (benar)?” Para shahabat yang lain 
menjawab, “Benar. Engkau shalat hanya dua raka'at." Seketika itu Rasulullah 
& menambah dua raka'at lagi lalu salam. Beliau membaca takbir lalu 
bersujud. Kemudian membaca takbir Jalu bangkit dan kemudian membaca 
takbir lagi lalu bangkit. Ia (Muhammad bin Sirin, seorang rawi dari hadits 
Abu Hurairah) berkata, ‘Diriwayatkan dari Imran bin Hushain bahwa beliau 
kemudian mengucapkan salam.’ (Muslim II: 86). 


153 | BAB: Sujud Tilawah 


۳ - عن ابن EEE‏ کان یر مان و 


an MEN en A Ang US an BERAT 

353. Berasal dari Ibnu Umar & bahwa Nabi # membaca al-Qur'an. 
Ketika bacaan beliau sampai pada surat yang di dalamnya terdapat ayat 
sajdah, beliau lalu sujud dan kami pun ikut sujud, sampai-sampai ada 


sebagian di antara kami yang dahinya tidak mendapatkan tempat untuk 
melakukan sujud. (Muslim Il: 88). 


1. Yang mengatakan hal ini adalah Muhammad bin Sirin, yang meriwayatkan hadits ini dari Abu 
Hurairah & , Imam Muslim telah meriwayatkannya dari jalur lain dari Imran dengan tambahan 
ini, dalam kisah yang lain dengan lafazh, “Lantas mengucapkan salam kemudian melakukan 
sujud dua kali lalu mengucapkan salam,' 
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158 | BAB: Keutamaan Dua Raka'at (Oabliyah) Shubuh 


۹ - عَنْ عائشة عن GA‏ ي قال MG‏ من GAN‏ وما فيهًا. 


359. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha dari Nabi 45, beliau 
bersabda, “Dua raka'at (gabliyah) shubuh itu lebih baik daripada dunia 
seisinya.” (Muslim !1:160). 


159 | BAB: Bacaan Ayat dalam Dua Rak2'at (Oabliyah) 
Shubuh 


— عم ەر رد 1 ` Pai r mg‏ ور 5 z‏ 
۰ - ڪن ابي هريره أن رَسول الله ي قرا في زکعتی الجر Kep‏ 
كو si‏ 2 3 1 


الكافرُونَ وقل هو ALAN‏ 


360. Berasal dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah # bila membaca 
di dalam dua raka'at (qabliyah) shubuh, QUL YAA AYUUHAL KAAFIRUUN 
dan QUL HUWALLAAHU AHAD”. (Muslim 11:161). 


160 | BAB: Berbaring Setelah Dua Raka'at (abliyah) Shubuh 
LÉ مله إذا صلى رکعتی الجر فَإِنْ‎ LD قالث كان‎ KE عن‎ YAN 
MEA A مُشتيقظة‎ 


361. Berasal dari Aisyah radhiyallahu anha, ia mengatakan, “Adalah 
Nabi #£ apabila selesai mengerjakan shalat dua raka'at (gabliyah) shubuh, 
bila aku juga (sudah bangun), beliau mengajakku bercengkerama. Jika aku 
(Aisyah) belum bangun (terjaga), beliau berbaring. (Muslim H: 168). 


161 | BAB: Duduk di Tempat Shalat Setelah Shalat Shubuh 
Mi LA Ika RA عَنْ سعاك بن‎ - Py 
الذي يُصَلَّى فيه‎ a قال نَعَمْ كثيرًا كان لا يَقُومُ من‎ E رول الله‎ 


Bip 


st og‏ 7$- 2 ما۳ Ae E‏ ۶ و ره 7 da,‏ م 
الصبح او الغداه ختی تَطلع ١‏ شمس فإذا طلعّت الشمس قَامٌ و کانوا يَتَحَدَنُونَ 
A3 AU‏ به دس م 
فياخحذون في Bat jah‏ فيضحكون )3 
Berasal dari Simmak bin Harib, ia berkata, “Aku pernah‏ .362 


Kitab 
Sharat [245 


durhaka kepada Allah dan kepada Rasul-Nya. Kemudian sampai kepada 
kami informasi bahwa beliau # meninggalkan hal itu sewaktu turun firman 
Allah, ‘LAISA LAKA MINAL AMRI SYATUN AU YATUUBA 'ALAIHIM AU 
YU'ADZDZIBAHUM FA INNAHUM ZHAALIMUUN (Tidak ada sedikitpun 
campur tanganmu dalam urusan mereka itu, kecuali Allah menerima taubat 
mereka atau mengadzab mereka, karena sesungguhnya mereka itu adalah 
orang-orang yang zhalim).'” (Muslim II: 134). 


155 | BAB: Qunut Dalam Shalat Zhuhur dan Lainnya 
فکان‎ BEA رَسُولٍ‎ DS بكم‎ HAN 5ه #- عَنْ أي هُرَيْرَةَ قال: والله‎ 
م رهم وه‎ E = ا و‎ LOKAL, و رور‎ 
ویدعو للمؤمنين‎ pasa) یقنت في الظهر و العشاء الاخرّة وصلاه‎ SPP ابو‎ 
۳ # Ze A Da 
. وین الكفارَ‎ 
356. Bersumber dari Abu Hurairah «#, ia berkata, ‘Wallahi, demi Allah, 
sesungguhnya aku benar-benar akan meniru shalat Rasulullah # sebagai 
contoh buat kalian.” Adalah Abu Hurairah bila berqunut di dalam shalat 


zhuhur, isya' dan shalat shubuh. Dan dia berdoa untuk kebaikan orang- 
orang mukmin dan mela'nat kaum kuffar. (Muslim 11:135). 


156 ۱ BAB: Qunut di Dalam Shalat Maghrib 


2 
AN i رده و‎ 


۷ = عن BA‏ غارب أن سول الله E‏ كان ینت في AN‏ 


357. Bersumber dari al-Bara' bin ‘Azib 45 bahwasanya Rasulullah £ 
pernah berqunut di dalam shalat shubuh dan maghrib. (Muslim Il: 137). 


157 | BAB: Dua Raka'at Fajar 
إلا‎ La لا‎ jail) اله‎ aib رَسُول الله اة را‎ OS LE iais عَنْ‎ - ۸ 


إن 
7 
Cai A‏ ی 
ĉen A‏ 0 ...0 
ر كعتين خفیفتین 
Pa‏ ت 


358. Berasa! dari Hafshah radhiyallahu anha, ia mengatakan, “Adalah 
Rasulullah % apabila terbit fajar, tidak mengerjakan shalat (sunnah) kecuali 
dua raka'at yang pendek.” (Muslim 1I:159). 
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kebajikan adalah shadaqah; dan mencegah dari yang mungkar adalah 
shadaqah. Namun semua itu sebanding dengan hanya cukup mengerjakan 
dua raka'at shalat dhuha.” (Muslim II: 158). 


BAB: Shalat Dhuha Empat 6‏ ۱ 164 
پب مه ره 2 E in ba 2.3 Pra IS, LX. KS‏ 
۵ عَنْ عَائشة قالث كان رَسُول الله ية Jal‏ الضحی MN‏ ورد 
ما شُاء ال . 


365. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, ia menyampaikan, 
“Adalah Rasulullah # mengerjakan shalat dhuha empat raka'at, dan beliau 
menambah sesuai kehendak beliau.” (Muslim Ii: 157). 


165 | BAB: Shalat Sunnah Dhuha Delapan Raka'at 
di وَحَرَضصْتٌ عَلَى‎ LL قال:‎ Ji عَنْ عبد الله ن الخارت بن‎ = ۹ 


أجد MAA‏ من A ASI‏ رَسُول الله ول Ih aa‏ الضحی eb‏ أذ 
مر ع oat Si PAEA:‏ مس Fa‏ - $> 0 95 ر ma Y, í‏ 
أخدا يُحَدئنى ذلك ge‏ أن ام هانئ بنت أبي طالب SA‏ أن ر سول الله از 
7 کت WA ۳ 2 ۱ rd‏ ”8 ر De‏ + 
AAN aa‏ نايت لوقل كادي e‏ ندم قال ادس" لم رسي 
الي بعاد ما NG‏ نوم المح فا كزين فال E‏ ن 
mn 2‏ ان ۳ 578 Ae en‏ 7 83 مر م 
نماني رَكعّات لا أذري Bl ag‏ رز کوعة gemen Pl‏ كل ذلك مه 
x Te‏ ا Na ah Pa‏ 6 2 

مُتقاربٌ قالت فلم أرَهُ JB YES‏ وَلا بَعْد . 

366. Bersumber dari Abdullah bin Harits bin Naufal, ia berkata, Aku 
bertanyadanakusangatberharapmendapatiseseorangyangbisamenceritakan 
kepadaku bahwasanya Rasulullah # pernah mengerjakan shalat sunnah 
dhuha. Namun tidak seorang pun yang aku dapati bisa menceritakannya 
kepadaku, kecuali Ummi Hani’ binti Abu Thalib. Yaitu bahwa Rasulullah 46 
pada hari-hari penaklukkan kota Mekkah menjelang siang, beliau diambilkan 
sebuah kain, kemudian beliau di tabiri (ditutupi) dengan kain itu, lalu beliau 
mandi, lalu beliau shalat sebanyak delapan raka'at. Aku tidak tahu, apakah 
dalam shalat itu berdiri, ataukah ruku', ataukah sujudnya yang palng lama. 
Semuanya kelihatan mirip sekali.” Ummu Hani' berkata, “(Namun), sebelum 


maupun sesudah peristiwa itu, aku tidak pernah melihat beliau mengerjakan 
shalat sunnah itu.” (Muslim II: 157). 


bertanya kepada Jabir bin Samurah æ, Apakah engkau biasa duduk- 
duduk bersama Rasulullah £ (setelah shalat shubuh)? Jabir menjawab, 
‘Ya sering. Beliau tidak akan beranjak dari tempat shalat shubuhnya 
sebelum matahari terbit. Jika matahari sudah terbit, maka beliau baru 
berdiri. Para shahabat sama bercakap-cakap. Mereka bercakap-cakap 
tentang (keadaan mereka) di masa jahiliyah. Mereka tertawa namun 
beliau hanya tersenyum.’ (Muslim II: 132). 


162 | BAB: Anjuran Mengerjakan Shalat Dhuha 


م ص Bg‏ 


= اک رز خی و م2 ot,‏ 0 7 > سا = ۳ 
۳ — عَنْ Gi ALIS‏ قال ما رای رَسُول الله ah ha‏ 
Da P‏ من Na‏ و رو وا E E‏ ل A‏ رسفي مه 
الضُحَى قط واني AKN‏ كان رَسُول الله KG‏ العمل وهو يحب 
أن Jani‏ به ES‏ نیعم به RE aji JAN‏ 


363. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, sesungguhnya ia 
mengatakan, “Aku samasekali tidak pernah melihat Rasulullah ££ mengerjakan 
shalat sunnah dhuha. Tetapi akulah yang sering mengerjakannya. Manakala 
Rasulullah £ benar-benar sampai meninggalkan atau enggan melakukan 
suatu amal, padahal sesungguhnya beliau amat suka mengerjakannya, itu 
adalah karena beliau khawatir kalau amal itu lalu diikuti oleh banyak orang 
yang mengakibatkan hal itu diwajibkan atas mereka.” (Muslim II: 156) 


163 | BAB: Keutamaan Shalat Dhuha 


5 KA ro وس‎ os زر ع5 ر‎ 3 or y7 2 
قال یضبح على كل سلامی من‎ B3 5م = عَنْ أبي در عن الي‎ 
Pen 55 P kab MEN aE ex Nu b, ۳ A مهد‎ ahh 2 0 
و کل تخميدة صَدقة و كل تهليلة صدقة‎ Lo فكل تشبيحّة‎ BAD ASASI 
N ووس مه‎ a. ر عاسم روح اه‎ 5 ۳ WA زمر له‎ 0, P 
صدفه ويجرئ‎ Si و کل تكبيرة صدفة و ام بالمَعرّوف صدفه و بهي عن‎ 
. من الضحی‎ LAS AS NG من‎ 
| 364. Bersumber dari Abu Dzar (al-Ghifari) & dari Nabi i, bahwa 
beliau bersabda, “Adalah di waktu pagi, semua tulang"! yang ada pada salah 
seorang di antara kalian bershadagah. Yaitu setiap (kalimat) tasbih adalah 


shadagah, setiap (kalimat) tahmid adalah shadagah, setiap (kalimat) tahlil 
adalah shadagah: setiap (kalimat) takbir adalah shadagah, perintah kepada 


1. Yaitu ruas jari, yaitu tiap ruas jari manusia, lantas dipergunakan pada semua jumlah ruas tulang 
yang ada pada diri manusia. 
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‘Sungguh celaka.” (Dalam riwayat Abu Kuraib (disebutkan), “Sungguh celaka 
aku'). Anak Adam (manusia) diperintah sujud lalu ia bersujud, maka ia 
berhak masuk surga, sementara aku (syetan) diperintah sujud, namun aku 
mengabaikannya, maka aku pasti masuk neraka.” 


169 | BAB: Keutamaan Orang yang Mengerjakan Dua Belas ۲ 
Shalat Sunnah Rawatib Sehari Semalam 


m A 
AE ENAA E ALA 
۾ میم يعر‎ KI a CHA عن‎ 


۳ 


o‏ ےه 3 A‏ ا 1 a Ona‏ لاف و 
من عَبْد مُشلم ad‏ لله كل يَوْم ثنتيْ US) a‏ تطعا PP‏ فريضة إلا بَنَى 
2 $ 7 م 


Padha 
2 
و‎ 


s%‏ وگ ۰ ارت AT,‏ ی رم 21 سن SA e‏ و LA Ag E‏ ا 
اي وك في و وها ب لحت 
عر" هم رو 8 WANG De AN 0 s pi‏ ت f era Aor‏ 4 
اصَلیهن بعد و قال عَمْرُوِيعنٍ أبن أوس) ما برخث AR Sek‏ و قال DWA‏ 

(يعي ابن سالم) مثل ذلك و في رواية: في بوم و ليلة . 


370. Diriwayatkan dari Ummi Habibah, isteri Nabi # bahwa ia 
pernah mendengar Rasulullah # bersabda, “Setiap hamba muslim 
yang mengerjakan shalat sunnah, bukan shalat fardhu, sebanyak dua 
belas raka'at setiap hari, niscaya Allah akan membangunkan untuknya 
rumah di surga” atau “pasti ia akan dibangunkan rumah di dalam surga.” 
Ummi Habibah berkata, “Maka setelah itu, aku selalu mengerjakan shalat 
sunnah tersebut.’ Amr bin Aus menyatakan, “Sesudah itu, aku senantiasa 
mengerjakan shalat sunnah yang dimaksudkan tersebut. Nu'man bin 
Salim menegaskan seperti itu juga. Dalam satu riwayat (disebutkan), “Di 
dalam sehari semalam.” (Muslim II: 162). 


170 | BAB: Di Antara Setiap Adzan dan Igamah Ada Shalat 
a لا من‎ 1 Ba ل‎ 5. 8 >o 2ه‎ 7 n 
بَيْنَ کل‎ E قال قال رَسُول الله‎ GS Ja عن عبد الله بن‎ - ۱ 
. لمَنْ شاء‎ a صلاة فَالَهَا تلائا قال في‎ Si 
371. Bersumber dari Abdullah bin Mughaffal al-Muzanni 4š, ia menegaskan 
bahwa Rasulullah $ bersabda, “Di antara setiap adzan dan iqamah ada shalat 


(sunnah).” Beliau % menyabdakannya tiga kali. Pada yang ketiga kalinya, 
beliau menambah, “Bagi siapa saja yang mau.” (Muslim II: 212). 


171 | BAB: Shalat Nafilah Sebelum dan Sesudah Shalat Fardhu 


Ki b 
Shata2 |249 


166 | BAB: Wasiat Perihal Shalat Dhuha 


۷ ۳ عَنْ آبي هْرَيْرَة قال: أَوْصَانِي خليلي 
e7 52‏ ل ی م 2 KA Ke KAN OB‏ 
كل شهر AS)‏ الضخی وان وتر قبل أن ارقد . 
Bersumber dari Abu Hurairah &, ia menyampaikan, “Kekasihku,‏ .367 
Rasulullah # pernah berwasiat kepadaku perihal tiga perkara: (pertama)‏ 


puasa tiga hari dalam setiap bulan: (kedua) dua raka'at shalat sunnah dhuha: 
dan (ketiga) agar aku mengerjakan shalat witir sebelum aku tidur.” (Muslim 


wd 
مه‎ 


NE A‏ بصیام تا 
í A‏ 


ri 


o? Tn N 


I: 158). 
167 | BAB: Waktu Mengerjakan Shalat Awwabin 
رأی قَوْمًا يُصَلُونَ من الضحی‎ GBI SA ON GEN em SE - ۸ 


NG ا‎ 


1 EAn arani KAKANG A TON A 

فقال Ul‏ لقد عَلمُوا أن الصلاة في غيّر هذه السّاعَة أفضلء إن رسول الله ك 
D‏ ا یف 1 

. الفصّال‎ yaa حين‎ GEN) OLS قال‎ 


368. Bersumber dari al-Qasim asy-Syaibani bahwasanya Zaid bin Arqam 
pernah melihat suatu kaum tengah mengerjakan shalat sunnah dhuha. Lalu 
Zaid berkomentar, “Seharusnya kalian tahu bahwa sesungguhnya shalat 
tidak pada saat seperti ini adalah lebih utama. Sesungguhnya Rasulullah 
#£ bersabda, “Shalat awwabin (yaitu shalatnya orang-orang yang taat) ialah 
ketika anak onta merasa sangat kepanasan.” (Muslim Il: 171). 


168 | BAB: Orang Bersujud Karena Allah Dijamin Masuk Surga 


; 15, K Ha 2 A £ ل حدم مر‎ | 

ابن دم بالشخود Sala Asi ali Ar‏ بالشجود LB‏ فلي الثَارٌ . 

369. Berasal dari Abu Hurairah &, ia mengatakan bahwa Rasulullah P 
bersabda, “Manakala anak cucu Adam membaca ayat sajdah, lalu ia sujud 
(karena Allah), maka syetan menjauh sembari menangis sambil mengatakan, 


1. Maksudnya di saat kulit anak onta terbakar karena panas matahari. Saya (al-Albani) katakan: 
“Dalam hadits disebutkan bahwa shalat dhuha menurut syariat dinamakan shalat awwabin. Adapun 
penamaan shalat setelah maghrib tidak ada dasarnya sama sekali menurut sunnah Rasulullah 8." 
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sekali. Apabila beliau mengerjakan shalat dengan posisi berdiri, maka sujud 
dan ruku'nya pun beliau kerjakan dengan berdiri. Demikian juga manakala 
beliau shalat dalam posisi duduk, maka ruku' dan sujudnya pun beliau 
kerjakan dalam keadaan duduk. Dan jika terbit fajar, beliau mengerjakan 
shalat dua raka'at.” (Muslim 11:162). 


173 ۱ BAB: Mengerjakan Shalat Nafilah di Masjid 


yg‏ - عَنْ رَد بن ثابت قال: اختجر سول ال maka ianh‏ از 
حصي مرج رول D Ía BEA‏ 
TEPA An Io‏ ال لم خر يخر 


Ii‏ و مر مر 


au SME رشو‎ HA وَححصبوا يات‎ BAGAN ی‎ <) 


م سول aon F SU EM‏ وروی 
بالصّلاة في بوتکم فَِنَّ A‏ صلاة الْمَرْءِ في ai‏ إلا الصا اله وود ني 
MASA‏ بن حاتم GAS‏ بھڙ aga GAS DA‏ بن JG KRS‏ سَمعْتُ 
NG JEEE‏ و AA IN‏ في المشجد من حصير. 


374. Bersumber dari Zaid bin Tsabit <9, ia menceritakan, ‘Rasulullah & 
pernah membatasi suatu tempat dengan alas atau tikar. Kemudian beliau 
keluar untuk mengerjakan shalat di situ. Beberapa orang shahabat mengamati 
tempat tersebut, dan di lain waktu mereka datang untuk mengerjakan shalat 
di tempat beliau itu. Karena kedahuluan mereka, lalu Rasulullah š tidak mau 
keluar menemui mereka. Mereka meneriakkan suaranya bahkan melempari 
pintu dengan kerikil. Dengan murka akhirnya Rasulullah % keluar juga 
menemui mereka. Kepada mereka, beliau bersabda, ‘Tidak bosan-bosannya 
kalian dengan apa yang kalian lakukan itu. Sampai-sampai aku mengira 
bahwa apa yang kalian lakukan itu akan diwajibkan atas kalian. Shalatlah 
di rumah kalian masing-masing! Sebab sesungguhnya sebaik-baiknya shalat 
seseorang ialah yang dikerjakan di rumahnya, kecuali shalat fardhu.” Dalam 
riwayat yang lain (disebutkan), “Bahwa Nabi # membentuk kamar di dalam 
masjid yang dibatasi dari tikar.” (Muslim II: 188). 


1. Khasafah jamak dari khasaf, al-hasir artinya bersembunyi dalam sebuah kamar. Ada keraguan 
pada sebagian perawi hadits ini. Maksud dari ittakhadza hujratan adalah membuat kamar/ 
mihrab di masjid dengan cara membuat tabir atau tirai agar dia dapat shalat di dalamnya dan 
tidak ada seorang pun yang lewat di depannya. 


مرا ن ار لا AG‏ وا 02 E‏ 
ی عَنْ ان مر قال: ido‏ مَعَ Jais‏ الله 3 قبل الظهر سَجدتین 


orr‏ ع مره 


aa ka سخدتین وَبعْدَ الْعشَاءِ سَجدتین‎ PAN وَبَعْدَ‎ gd UG 
. في یه‎ E ال‎ La وَالْحْمْعَةُ‎ ANG SAN CB سَجدتین‎ 


372. Bersumber dari Ibnu Umar رك‎ ia mengatakan, ‘Saya mengerjakan 
shalat nafilah gabliyah zhuhur dua raka'at; ba'diyah zhuhur dua raka'at; 
ba'diyah maghrib dua raka'at; ba'diyah isya’ dua raka'at dan ba'diyah 
Jum'at dua raka'at. Adapun ba'diyah maghrib, isya', dan ba'diyah Jum'at 
saya kerjakan bersama Nabi £ di rumahnya.’ (Muslim II: 162). 


172 ۱ BAB: Shalat Nafilah yang Dikerjakan Dalam Sehari Semalam 


Pyy‏ عبد الله gak‏ قال سَأَلْتُ tini‏ شة عن صَلاة رشول الله 
- عَنْ بن 


dai و لل‎ 72 = 
Ha JANG 2 و‎ ag وکال‎ oi A نم يذل ضلي رک‎ 
فون فو رک نت ریت ولا‎ a اليل د‎ 
وَسَحَدَ وَهُوَ‎ A َا م رع وعد وشو تارمو نامر‎ ag وکا إا قرا‎ 
. صَلَى رکعتین‎ AN kih را‎ DS اعد‎ 
373. Diriwayatkan dari Abdullah bin Syagig &, ia menceritakan, Aku 
pernah bertanya kepada Aisyah radhiyallahu anha perihal shalat sunnah 
Rasulullah #5 lalu dia menjelaskan, Adalah beliau ££ biasa mengerjakan 
shalat sunnah gabliyah zhuhur empat raka'at di rumahku, kemudian keluar 
(ke masjid) lalu shalat mengimami para shahabat, lalu masuk ke dalam rumah 
kemudian shalat ba'diyah zhuhur dua raka'at. Beliau # biasa mengerjakan 
shalat maghrib bersama para shahabat (di masjid), kemudian masuk ke 
dalam rumah lalu shalat ba'diyah maghrib dua raka'at. Kemudian beliau 
mengerjakan shalat isya' bersama para shahabat (di masjid), kemudian 
masuk ke rumahku lalu mengerjakan shalat ba'diyah isya’ dua raka'at. 
Beliau £ biasa mengerjakan shalat sebanyak sembilan raka'at di malam 
hari, di antaranya adalah shalat witir. Suatu malam beliau mengerjakan 
shalat dengan posisi berdiri lama sekali. Dan pada malam yang lain beliau 
mengerjakan shalat dengan posisi duduk dalam rentang waktu yang lama 
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377. Berasal dari Algamah, ia berkata, ‘Aku pernah bertanya kepada 
Ummul Mukminin, Aisyah radhiyallahu anha, “Wahai Ummul Mukmin 
bagaimana dengan amal-amal Rasulullah #5? Apakah beliau mengkhususkan 
sesuatu pada hari-hari tertentu?” Ia menjawab, “Tidak. Amalan beliau bersifat 
lestari, terus menerus. Siapakah di antara kalian yang mampu mengerjakan 
seperti yang dilakukan oleh Rasulullah #£?” (Muslim 11:189). 


177 | BAB: Kerjakanlah Amal Sesuai dengan Kemampuan Kita 


۸ - عَنْ عائشة روج NA EE- GI‏ توت بن 
حبيب بن LA AE HA‏ بها وَعِنْدَهَا سول الله م LE‏ هذه 


JAN نام‎ Naa ts JG JÉN نها لا ام‎ ANA 
یشم الله ا شا‎ YA مَا تُطيقُونَ‎ Ja من‎ at 


378. Diriwayatkan dari Aisyah, isteri Nabi # bahwa Haulah binti Nuwait 
bin habib bin Asad bin Abdul “Uzza pernah melewati Aisyah radhiyallahu 
anha yang kala itu tengah berada di samping Rasulullah #£. Kata Aisyah, 
Aku lalu memperkenalkan kepada beliau, ‘Ini adalah Haulah binti Nuwait. 
Para shahabat sudah lama tahu bahwa wanita itu tidak pernah tidur malam. 
Maka kemudian beliau š#š bersabda/bertanya, “Ia tidak pernah tidur malam? 
Kerjakanlah amalan menurut kemampuan kalian!” Demi Allah, sesungguhnya 
Dia tidak bakal merasa bosan sebelum kalian sendiri yang merasa bosan.” 
(Muslim 11:189). 


178 | BAB: Shalat Nabi # dan Do'anya 
BN AS Un قال: بث ليله عد خالبي‎ AE /ا"ا- عَنْ ان‎ 
SE kasah من بل نی تون رو ی‎ 
بلع نم ام فَصَلَى‎ B3 a 2 Pa ES 
de كَرَاهِيةَ أن بری أي کنث أنه له تسا‎ Di Lab 


و من 27 0 
فقمت عن يَسَارِه فاحذ بدي ل اك AG‏ رسول الله 


كه من JIN‏ تلات Pera‏ جع تام ی ki‏ و کان إا نام 
AS‏ قاتا 3 BU‏ بالصّلَاة فَقَامَ فصلی SA‏ وَكَانَ في LN sus‏ 


174 | BAB: Mengerjakan Shalat Nafilah di Rumah 
SAN عَنْ بابر بن عَبد الله قال: فا رز ل الله % ا قصَى‎ ۵ 
في بيته من‎ JARAN SG من صلاته‎ ai a) في مشجده فَلَْجْعَلْ‎ PAN 
صلاته حيرا‎ 


375. Bersumber dari Jabir bin Abdullah &, ia mengatakan, “Rasulullah 
% bersabda, “Bilamana seorang di antara kalian selesai mengerjakan shalat 
di masjid, maka lakukanlah bagian dari shalatnya (shalat sunnah) untuk 
dikerjakan di rumahnya, karena sesungguhnya Allah menjadikan shalat 
(sunnah) yang dikerjakan di rumahnya sebagai kebaikan.” (Muslim II: 187). 


175 | BAB: Hendaklah Seorang di Antara Kalian Mengerjakan 
Shalat Ketika Semangat, Apabila Lemas, Hendaklah Duduk 


۳ سب نس قال: na‏ ا 
GB yu‏ ما هذا BAJU‏ نت تصلي دا کسلث أو D‏ کت به 
ال حل يق اع تقاط قفا سل اذ كيه 


376. Bersumber dari Anas œ, ia menyampaikan, “(Pada suatu ketika) 
Rasulullah # masuk masjid, sementara ada seutas tali yang direntangkan 
di antara dua tiang (masjid). Kemudian beliau bertanya, “Apa ini?!” Para 
shahabat menjawab, ' (Tali itu) milik Zainab. Ia hendak mengerjakan shalat. 
Apabila dia malas atau lemas, dia berpegangan dengannya.” Kemudian 
beliau # bersabda, “Lepaskanlah! Hendaklah seorang di antara kalian 
mengerjakan shalat dalam keadaan semangat: manakala ia malas atau 
lemas, hendaklah tidur!” (Muslim II: 189). 


176 | BAB: Amal yang Paling Dicintai Oleh Allah Adalah yang 
Dikerjakan Dengan Terus Menerus 


۷ — عن عَلْقَمَةَ Jú‏ سالث أ الْمُؤْمنِينَ عَائسَة قال قلث يا l‏ م الْمُؤْمنِينَ 
کف كان كيل تسوا PEN‏ کان یس GA‏ من SN SG EN‏ 
aka‏ دة An‏ رَسُول Ai BEA‏ 
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êh kad قالث کان رَسُولٌ الله و إا قم م من الیل‎ LINE عَنْ‎ - YA: 


له بر کعتین si‏ . 


380. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, ia mengatakan, “Adalah 
Rasulullah # bila bangun malam hendak mengerjakan shalat, beliau memulai 
shalat malamnya dengan dua raka'at yang pendek.” (Muslim II: 184). 


179 | BAB: Do'a Nabi #5 Bila Bangun Malam 


Ha PLAN NS BII کان‎ Bani YAN 


وی Nag‏ و 
NG An‏ الْحَمْدُ AN NAN Dj EN‏ وَمَنْ فیهن seyid‏ 
SA‏ وق gk aa 35 is 3 Ika, fad‏ 
Lk‏ وَبكَ آمَنْتُ وَعَلَيِكَ د ING ERA In ii SIS‏ حاکن 
غر لي قَدَمتُ DA‏ وَأَسررْتُ SANI yh IL‏ 


381. Bersumber dari Ibnu Abbas æ bahwa Rasulullah 3% apabila Ia 
bangun tengah malam untuk shalat, beliau membaca, “ALLAAHUMMA 
LAKAL HAMDU, ANTA NUURUS SAMAAWAAT WAL ARDHI, WA LAKAL 
HAMDU, ANTA QAYYIMUS SAMAAWAATI WAL ARDHI, WA LAKAL 
HAMDU, ANTA NUURUS SAMAAWATI WAL ARDHI WA MAN FIIHINNA, 
ANTAL HAQQU, WA WADUKAL HAQQU, WA @AULUKAL HAQQUN, 
WA LIOAA UKA HAQQUN, WAL JANNATU HAQQUN, WAS SAAATU 
HAOOUN. ALLAAHUMMA LAKA ASLAMTU, WA BIKA AAMANTU, WA 
'ALAIKA TAWAKKALTU, WAILAIKA ANABTU, WA BIKA KHAASHAMTU, WA 
ALAIKA HAAKAMTU. FAGHFIR LII MAA GADDAMTU WA AKHKHARTU, 
WA MAA ASRARTU WA ALANTU, ANTA ILAAHII, LAA ILAAHA ILLAA 
ANTA (Ya Allah, segala puji hanya milik-Mu, Engkau cahaya langit dan bumi. 
Segala puji hanya milik-Mu, Engkau yang mengurusi langit dan bumi. Segala 
puji hanya milik-Mu, Engkau yang menguasai langit dan bumi serta seisinya. 
Engkau benar, janji-Mu benar, firman-Mu benar, pertemuan dengan-Mu 
benar, surga benar (ada), neraka benar (ada), dan Hari Kiamat benar (akan 
datang). Ya Allah, hanya kepada-Mu aku berserah diri, hanya kepada-Mu aku 
beriman, hanya kepada-Mu aku bertawakkal, hanya kepada-Mu aku kembali 
(bertaubat), dengan pertolongan-Mu aku berdebat (dengan orang-orang kafir), 
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ری z‏ 12 ا aa tr‏ 0 عر مرصو م2 $ ی مس و 
La‏ قابي نورا وَفِي بَصَري نورًا وَفِي سَمْعِي نورا وَعَنْ يَمِينِي نورا 3 
Sa‏ ورا pa‏ ورا وَنَْتي نورا َأَمَامِي AN‏ ورا BES‏ ۾ لي 
na‏ ا ا ی وَسَبْعَا في التَّابُوت فلقیث بَعْضٌ ولد PAS AN‏ بهن 


ر 2 


A عَصبي ولخمي وَدَمِي وَشَّعْرِي وَبَسَرِي وڏ کر‎ SN 


379. Bersumber dari Ibnu Abbas 5, dia bercerita, “Suatu malam aku 
bermalam di rumah bibiku, Maimunah. Kemudian Nabi # bangun malam 
lalu membuang hajatnya. Setelah membasuh wajah dan kedua tangannya, 
beliau tidur, kemudian bangun lagi. Setelah itu beliau menuju ke girbah 
(tempat air) lalu membuka penutupnya. Kemudian beliau berwudhu' 
sebaik dan sesempurna mungkin. Melihat beliau berdiri hendak shalat, aku 
pun ikut shalat. Aku pun bergegas berwudhu' dengan diam-diam. Semula 
aku berdiri di sebelah kiri, namun kemudian beliau menarik tanganku 
supaya aku pindah ke sebelah kanan saja. Rasulullah # secara sempurna 
mengerjakan shalat malam sebanyak tiga belas raka'at. Setelah sejenak 
rebahan, beliau lantas tidur hingga mendengkur. Dan kebiasaan beliau 
kalau tidur memang mendengkur. Kemudian datanglah Bilal kepada beliau 
lalu mengumandangkan adzan untuk menegakkan shalat. Nabi # bergegas 
bangun lalu mengerjakan shalat tanpa berwudhu” (lagi). Sedangkan do'a 
yang beliau panjatkan ialah; 'ALLAAHUMMAJ 'ALFII GALBII NUURAA, 
WA FII BASHARII NUURAA, WA FII SAM'II NUURAA, WA AN YA MIINII 
NUURAA, WA AN YASAARII NUURAA, WA FAUOII NUURAA, WA 
TAHTII NUURAA, WA AMAAMII NUURAA, WA KHALFII NURAA, WA 
AZHZHIM LII NUURAA (Ya Allah, Tempatkanlah cahaya di dalam kalbuku, 
cahaya di dalam penglihatanku, cahaya di dalam pendengaranku, cahaya 
di sebelah kananku, cahaya di sebelah kiriku, cahaya di sebelah atasku, 
cahaya di sebelah bawahku, cahaya di sebelah depanku, cahaya di sebelah 
belakangku, dan limpahkanlah cahaya untukku)”” Kuraib berkata, “Ada 
tujuh kalimat dalam hati, namun aku lupa." Kemudian aku berjumpa? 
dengan sebagian keturunan al- Abbas, lalu ia menyebutkan tujuh kalimat 
tersebut kepadaku. Ia mengatakan, “Sarafku, dagingku, darahku, rambutku, 
dan kulitku.” Dan ia menyebutkan dua perangai.” (Muslim II: 184). 


1. Maksudnya adalah menyebutkan dalam doanya tujuh kalimat yang aku lupa. 


2. Perkataan, “Aku berjumpa" disini adalah Salmah bin Kuhail yang meriwayatkan hadits ini dari 
Kuraib ia meriwayatkan dari Ibnu Abbas. 
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posisi duduk. Apabila masih tiga puluh atau empat puluh ayat, maka beliau 
berdiri untuk membacanya, kemudian beliau ruku.” (Muslim II: 163). 


183 | BAB: Dinilai Makruh Orang yang Tidur Semalam Suntuk, 
Tidak Mengerjakan Shalat Malam 


۵ = عَنْ عبد الله بن JBL‏ 555 عند رَسُول jng BA‏ نام 

21 2 OF 745 ATE Dn E Daan و‎ BR, pe 

1 الشیّطان في أذنيّه او قال في آذنه‎ JG jeng قال ذاك‎ ai ختی‎ aly 

385. Bersumber dari Abdullah bin Mas'ud رق‎ ia menceritakan, “Di 

sampaikan kepada Rasulullah # perihal seorang laki-laki yang tidur malam 

hingga pagi hari. Kemudian beliau bersabda, “Itu adalah laki-laki yang 

lelinganya dikencingi syetan.” Atau beliau bersabda, “Kedua telinganya.” 
(Muslim II: 187). 


184 | BAB: Apabila Mengantuk Ketika Shalat, Hendaklah Tidur 


ABE AN في‎ SA عَنْ عَائمَةَ أن لب 3 قال لذا تعس‎ — WAN 
LANA 


9 ag 5 را ره‎ PAE BA مر ۳ ا زرد‎ EE ya 
نفسّه.‎ a Giring IA) فان اح د كم إذا صَلى وهو ناعس لعله‎ pal عنه‎ TANG 


386. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha bahwa Nabi £ bersabda, 
“Manakala seorang di antara kalian mengantuk kala mengerjakan shalat 
(malam), maka hendaklah tidur sampai hilang rasa ngantuknya. Sebab 
manakala seorang di antara kalian shalat dalam keadaan mengantuk, maka 
bisa saja dia bermaksud berdo'a akan tetapi yang terjadi dia malah mencaci 
maki dirinya sendiri.” (Muslim H: 190). 


185 | BAB: Sesuatu yang Bisa Melepaskan Ikatan Syetan 


KAY‏ ع لاق a baka an ran Se Sak Ce‏ نر يه 
عَنْ أبي ina‏ يبلغ به النبي 5 san‏ الشيّطان على قافيّة رأس 

a 3 كت ابا اش م م من مر‎ 3 2 Log 21 ا‎ A, WA 

أجل ث عقد ادا ز ده 2 يك J‏ فإذا اسرد 
SA‏ ثلاث ل اد نَامّ بكل عَقدة NI x Dra‏ طويلا فإذا Banal‏ 

BA NG لمم لل ادو ل‎ RA ب‎ DR KP A 

فذكرٌ ELSA‏ عَمَدَة وَإِذا SP‏ خلت عَنْهُ otsis‏ فاذا صَلَى JAN CASN‏ 

a 2 5 gh sE ea 3 1 4 5 ەر‎ 

. كشلان‎ mi حَبِيتٌ‎ FA MG اليّفس‎ Lb تشيطا‎ ereh 

387. Bersumber dari Abu Hurairah &, dari Nabi %5, beliau bersabda, 

“Syetan itu akan mengikat tengkuk salah seorang di antara kalian yang tengah 


tidur dengan tiga ikatan yang menyebabkan kamu menjadi tidur cukup lama. 
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hanya kepada-Mu (dan dengan ajaran-Mu) aku memutuskan hukum. Oleh 
karena itu, ampunilah dosaku yang telah lewat dan yang akan datang, dosaku 
yang aku rahasiakan dan yang aku unjukkan. Engkau adalah Sesembahanku, 
tidak ada ilah (yang patut diibadahi) kecuali Engkau).” 


180 | BAB: Kaifiyah Shalat Malam dan Jumlah Raka'atnya 
ثلات عَشْرَة‎ JAN يُصَلَي من‎ SAN كان زشول‎ LI عَائشة‎ 32 — ۲ 
. رَكعَةٌ یوت من ذلك بحَمُس لا خلس في شئء إلا في آخرها‎ 
382. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, ia mengatakan, “Adalah 
Rasulullah # biasa mengerjakan shalat malam tiga belas raka'at. Dan di 


antaranya adalah shalat witir lima raka'at, beliau tidak duduk di antara lima 
raka'at tersebut melainkan di raka'at ke lima.” (Muslim Il: 166). 


181 ۱ BAB: Shalat Malam Itu Dua Dua dan Shalat Witir Satu 
Raka'at di Akhir Malam 


WAY‏ عن ابن غعر أَنَّ زجلا Ja‏ سول الله بل عن صلاة JAN‏ مال 
رم 5 لا sab ortet a A a. RI a‏ ر رر 
سول الله E‏ صَلاة AA JAN‏ فإذا شي آخد کم | : صلی AS‏ 


Ari رده‎ 

383. Bersumber dari Ibnu Umar & bahwa ada seorang laki-laki pernah 

bertanya kepada Rasulullah $£ perihal shalat malam? Maka Rasulullah a 

menjawab, “Shalat malam itu dua (rakaat), dua (rakaat). Manakala seorang 

di antara kalian khawatir akan datang waktu shalat shubuh, maka hendaklah 
dia shalat satu raka'at saja sebagai shalat witir!” (Muslim II: 172). 


182 | BAB: Shalat Malam Boleh Dikerjakan Dengan Duduk 
قَالَتْ ما رانك رول الله َيه را في شيْ» من صلاة‎ LAS عَنْ‎ WANG 


PN هن‎ Rr E رقف ون‎ IA ل ده‎ Meh 
ختی إذا بَقِيّ علیّه من السوره تلابون أو‎ UI جالسا ختی إذا كبر قرا‎ JAM 
PER 

384. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, ia mengatakan, “Aku 
tidak pernah melihat Rasulullah # membaca suatu dalam shalat malam dalam 


posisi duduk. Baru setelah beliau lanjut usia, beliau membaca ayat dengan 
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۰٩‏ - ڪن IA E‏ سعد ن هسام ِن SIRI pi‏ سيبل 
لله Ka fak‏ كر أن تييع WG‏ باعل فيالشلاح والکراع Jati‏ 
Sp‏ یوت فلا قم Dadi‏ ناسا + من JAN‏ امد هه عَنْ ذلك 
ویو ؛ رطا سمه روا لك في ڪيا يي TE EN AS Ba‏ 

BI‏ ي igsi‏ فا وه لت رابع اه وقذ كان Saha GA‏ علی 
en.‏ وس .9 A‏ .4 و مس ی مه A‏ 
Aas‏ ان عباس PUS‏ وثر وشول ال NG‏ ان عباس ألا َلك عى 
غلم jp AN JAN‏ سول الل E‏ ال من قال اه نا اسان ی 
Sp A‏ لَك E Ef gh LAGU‏ 
jú;‏ تا آنا si Aye‏ ¿ شیا Ines HE‏ 
مُضیا Lai IG‏ ده تخت زک de á‏ 
aké‏ ما آحکیم IE IE gi‏ من مَعَكَ قال سَعْدُ ATOR‏ 
و وم کیا قال نوک میب وم se‏ 

al 


E” 


¿i رل‎ LA EN ڪن حلي زشول‎ aan 
عن‎ Ea معدت أذ‎ AA د لق َي ال‎ peng 
آلشت‎ ENG عَنْ قيام سول الله ويك‎ a عَنْ شيء‎ 
se ره اف نک یکی قث من لحر ول توش زیم اليل ب‎ 
نز‎ 0 E مه‎ A 

SA Aa‏ “في آخر A‏ افیف Jas‏ فام بل و بش 

یو ال ت يا أم مین PETET‏ قات كنا م 
Wa a ra SA‏ 
کات یش نی في Da Pa E LA)‏ 


2 


ST‏ قلت 


Pa 


EERME] Jaši 5 50‏ يكذ یذ کر اف ر وغو نم يمل ا 
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Apabila seorang di antara kalian bangun, lalu menyebut asma Allah, maka 
lepaslah ikatan pertama. Kemudian manakala ia berwudhu', maka lepaslah 
ikatan yang kedua. Dan apabila ia melanjutkan dengan mengerjakan shalat 
(malam), maka lepaslah ikatan yang ketiga. Sehingga ia akan bangun pagi 
dengan penuh semangat dan hatinya tenang. Jika tidak, maka ia akan bangun 
pagi dengan hati yang kotor dan malas.” (Muslim II: 187). 


186 ۱ BAB: Di Malam Hari Ada Waktu Mustajab 


Gang Yi JIN ول إن في‎ pan TEEI 
کل یل‎ NGA رة إلا أغطاء‎ AG حير من آفر ایا‎ ANN را‎ 


388. Bersumber dari Jabir æ bahwa Rasulullah # bersabda, 
“Sesungguhnya di malam hari ada satu saat, di mana kalau seorang hamba 
kebetulan mendapatinya tengah memohon kebaikan kepada Allah, maka 


pasti Allah akan memberinya. Dan itu ada pada setiap malam.” (Muslim II: 
175). 


187 | BAB: Anjuran Berdo’a dan Berdzikir di Akhir Malam dan Pasti 


di Kabulkan 
اله إلى الشمء ال‎ JA عَنْ بي مر عن زشول ال قال‎ YAA 
ام آنا املك من ذا الذي‎ Di JIN اليل‎ EE كل ليله جين خضي‎ 


۳ 


SE مَنْ ذا الذي يشتغفر ني‎ ii AA 
Kea LS له فلا یرال کدلك‎ 


389. Bersumber dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah # bersabda, 
“Allah akan turun ke langit dunia setiap malam, yaitu ketika sepertiga malam 
yang pertama. Kemudian Dia berfirman, “Aku adalah Raja. Aku adalah Raja. 
Barangsiapa berdo'a kepada-Ku, maka akan Aku kabulkan doanya. Barangsiapa 
yang memohon kepada-Ku, maka akan Kupenuhi permohonan-Nya. Dan siapa 
saja yang memohon ampunan kepada-Ku, maka Aku akan mengampuninya.” 
Akan terus berlangsung seperti itu hingga terbit fajar.” (Muslim II: 175). 


188 | BAB: Mengenai Shalat Malam, dan Orang yang Tidur Atau 
Sakit Hingga Tidak Mengerjakannya 
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“Siapakah Hisyam itu?” Hakim menjawab, “Dia itu adalah putera Amir.” 

Kemudian Aisyah mendo'akan aku agar dilimpahi rahmat oleh Allah. Qatadah 

berkata, “Ia ditimpa musibah pada perang Uhud.” Aku lalu mulai bertanya, 

“Wahai Ummu! Mukminin, tolong jelaskan kepadaku akhlak Rasulullah 35!” 

Kemudian Aisyah menjawab, “Bukankah engkau biasa membaca al-Qur'an?” 

Aku jawab, “Benar.” Aisyah berkata, “Sesungguhnya akhlak Nabi & adalah 
al-Qur'an.” Waktu itu aku bermaksud hendak berpamitan dan aku sudah 
bertekad untuk tidak bertanya kepada siapapun tentang sesuatu apapun 
hingga aku meninggal dunia. Namun mendadak aku teringat sesuatu, maka 
buru-buru aku ajukan pertanyaan, “Tolong jelaskan kepadaku perihal shalat 
malam Rasulullah 36!” Aisyah menjawab, “Bukankah kamu pernah membaca 
firman Allah, YA AYUUHAL MUZZAMMIL (Wahai orang yang berselimut). ” 
Aku menjawab, “Tentu.” Aisyah berkata, “Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla 
telah memfardhukan shalat malam pada awal surah tersebut. Dan selama 
satu tahun Nab $ berikut para shahabatnya melaksanakan kewajiban itu. 
Selama dua belas bulan kelanjutan ayat tersebut ditahan oleh Allah di langit. 
Sampai pada bagian akhir surah tersebut akhirnya diturunkan juga oleh Allah 
yang isinya merupakan keringanan. Semenjak saat itu hukum shalat malam 
menjadi sunnah, tidak lagi wajib.” Aku bertanya, “Wahai Ummul Mukminin, 
tolong jelaskan kepadaku mengenai shalat witir Rasulullah #!” Aisyah 
menjawab, “Saya memang biasa menyediakan alat siwak dan air wudhu' 
beliau. Atas kehendak Allah, beliau selalu bangun malam hari. Setelah 
bersiwak dan berwudhu', beliau lalu mengerjakan shalat sebanyak sembilan 
raka'at, dan hanya duduk pada raka'at yang kedelapan. Setelah berdzikir, 
membaca tahmid dan berdoa kepada Allah, kemudian beliau bangkit dan tidak 
mengucapkan salam. Kemudian beliau berdiri lalu meneruskan raka'at yang 
ke sembilan. Kemudian beliau duduk seraya berdzikir kepada Allah, memuji 
dan berdo'a kepada-Nya, kemudian mengucapkan salam yang kedengaran 
olehku. Kemudian sesudah salam masih dalam keadaan duduk, beliau lalu 
mengerjakan shalat dua raka'at lagi. Jadi, semuanya berjumlah sebelas raka'at, 
wahai ananda. Namun ketika usia Nabi # semakin tua dan kian gemuk, 
beliau hanya mengerjakan shalat witir sebanyak tujuh raka'at saja. Beliau 
mengerjakan di dalam dua raka'at itu seperti yang beliau kerjakan pada yang 
pertama, Jadi semuanya berjumlah sembilan raka'at, wahai ananda. Adalah 
Nabi # apabila mengerjakan satu macam shalat, beliau suka mengerjakannya 
secara kontinyu, terus menerus. Manakala beliau sangat mengantuk atau sakit 
hingga beliau tidak mampu mengerjakan shalat malam, maka mesti beliau 
shalat di siang hari sebanyak dua belas raka'at. Aku tidak pernah mengetahui 
Nabiyullah # menghatamkan al-Qur'an dalam satu malam dan tidak (pula) 
mengerjakan shalat hingga shubuh, dan tidak (pula) berpuasa sebulan penuh 
selain pada bulan Ramadhan.” (Setelah mendengar penjelasan Aisyah), 
lalu aku menemui Ibnu Abbas dan menceritakannya kembali kepadanya. 
Kemudian Ibnu Abbas berkata, “Aisyah benar. Andaikata aku dekat atau 


K ab 
Shui lat 261 


Kera سم ور قاعد وتلك بخدی‎ ۱ 5 a 


BEA: tuk‏ 0 الع penga‏ وبل عع فر 
لك تشع ا اب بی و کان بی الله از anu iko Jo‏ 

ا E‏ کک 

َي ANG‏ کله في یل ولا صلی A‏ لب ولا ضام Gb‏ كاملا عير ر ر 

قال E pan SAI‏ کرک 

MA ما دك‎ JBS TEE YE Ja, افهني‎ SN 


390. Bersumber dari Qatadah dari Zurarah, ia menceritakan, bahwa Sa'ad 
bin Hisyam bin Amir bermaksud ikut berperang di jalan Allah. Dia datang ke 
Madinah. Laki-laki itu ingin menjual tanah pekarangannya yang terletak di 
kota Madinah, lalu uangnya akan dibelikan seekor kuda dan senjata untuk 
perlengkapan berjihad melawan Romawi sampai dia meninggal dunia, Ketika 
dia tiba di Madinah, dia bertemu dengan beberapa orang penduduk setempat. 
Mereka melarang Sa'ad bin Hisyam melaksanakan keinginan tersebut. Lebih 
lanjut mereka memberitahukan, bahwa pada era kehidupan Nabi # pernah 
ada enam orang shahabat juga bermaksud sama seperti dirinya. Tetapi oleh 
Rasulullah * mereka dilarang. Waktu itu, Nabi # bersabda, “Bukankah 
aku adalah suri tauladan bagi kalian?” Tatkala mereka menyampaikan hal 
itu kepada Sa'ad, maka ia (Sa'ad) lalu pulang minta pertimbangan kepada 
isterinya yang sebenarnya sudah diceraikan. Setelah itu Sa'ad menemui Ibnu 
Abbas dan bertanya kepadanya perihal shalat witir Rasulullah #. Ibnu Abbas 
berkata, “Maukah aku tunjukkan orang yang paling tahu tentang shalat witir 
Rasulullah 85 itu?” Sa'ad menjawab, “Siapa dia orangnya?” Ibnu Abbas 
menjawab, “Aisyah. Temui dan bertanyalah kepadanya! Kemudian sesudah 
itu datanglah lagi kepadaku dan beritahu apa jawabannya kepadamu! 
Sa'ad bin Hisyam berkata, “Akupun segera berangkat menemui Aisyah. Di 
tengah jalan, aku bertemu dengan Hakim bin Aflah. Lalu aku minta dia agar 
menemuiku untuk menemui Aisyah. Semula Hakim menolak karena dia 
merasa tidak berada di pihaknya (Aisyah) sewaktu terjadi ketegangan antara 
ia dengan Ali, padahal dia juga sudah memberi saran kepada wanita tersebut, 
namun ia tetap tegar dalam pendiriannya. Namun setelah aku rayu dan aku 
yakinkan, akhirnya Hakim mau menemaniku juga. Maka kami pun berangkat 
bersama ke tempat Aisyah. Setelah minta izin dan dipersilahkan, maka kami 
pun masuk ke rumahnya. Aisyah bertanya, “Apakah itu Hakim?” Hakim 
menjawab, “Benar.” Aisyah bertanya lagi, “Siapakah yang bersamamu itu?” 
Hakim menjawab, “Itu adalah Sa'ad bin Hisyam.” Aisyah masih bertanya, 
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191 | BAB: Orang yang Khawatir Tidak Bisa Mengerjakan Shalat 
Witir Pada Akhir Malam, Dia Boleh Mengerjakannya di Awal Malam 


YAN‏ عَنْ pe‏ قَالَّ: Jb‏ رول الله له من حاف أن لا یوم من آحر 
الیل فلیوتز DI‏ وَمَنْ طمع أن یوم آحره gala‏ آحر الیل OB‏ صله آحر 
Ih Pd ۲ 5 9 : A 1 - 8‏ ص 2 ۳ 7 Ya ah‏ 
JA‏ مَشهودَة وذلك أفضل . 

393. Bersumber dari Jabir & bahwa Rasulullah # bersabda, “Barangsiapa 
yang khawatir tidak dapat bangun di akhir malam, maka hendaklah dia 
mengerjakannya di awal malam! Tetapi barangsiapa yang antusias bangun di 


akhir malam, maka kerjakanlah di akhir malam. Karena shalat di akhir malam itu 
disaksikan (oleh para malaikat), dan hal itu lebih utama.” (Muslim II: 174). 


192 | BAB: Mengerjakan Shalat Witir Sebelum Tiba 
Waktu Shubuh 


۳۹ = عَنْ بي سَعِيد الحُدْرِي dh‏ ان % قال أؤتذوا Apa Ol Ji‏ 


394. Bersumber dari Abu Sa'id al-Khudri & bahwa Rasulullah % 
bersabda, “Hendaklah kalian mengerjakan shalat sunnah witir sebelum 
masuk waktu shubuh!” (Muslim H: 174). 


193 | BAB: Keutamaan Membaca al-Qur'an di Dalam Shalat 


AN ۳۹ ۵‏ ال زشول الله 2 SI par‏ 
aji E‏ أن dong‏ فيه تلا oú‏ عظام سان ili‏ نَعَمْ قال لا آیات یف 
م KN‏ 


395. Bersumber dari Abu Hurairah 4%, ia menceritakan bahwa Rasulullah 
#£ bersabda, “Apakah seorang di antara kalian suka bila kembali ke keluarganya 
mendapati tiga ekor onta gemuk dan sedang bunting?” Kami menjawab, “Tentu 
saja mau.” Kemudian Rasulullah # melanjutkan, “Tiga ayat yang dibaca salah 


1. Yakni iqamah untuk shalat, hal ini mengisyaratkan bahwasanya Nabi # melakukan shalat 
tersebut secara ringan apabila dibandingkan dengan shalat-shalat beliau yang lain. 


2. Khalifaatin dengan memfathahkan kha dan mengkasrahkan lam yaitu serombongan onta yang 
lewat di depannya, jumlahnya sekitar 10 ekor onta. Khalifaatin adalah jamak dari khilfah. 
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boleh menemuinya, niscaya akan aku datangi sendiri dia agar menjelaskan 
langsung kepadaku.” Kemudian Sa'ad bin Hisyam berkata, “Andaikata 
aku tahu bahwa sesungguhnya engkau tidak boleh menemui Aisyah, 
tentu aku tidak akan menceritakannya kepadamu.” (Muslim II: 168-170). 


189 | BAB: Shalat Sunnah Witir 
JW رشول الله هة من رل‎ FS عن عائشة شه قالث من کل الیل‎ YAA 
PI DET A وَأَوْسَطه وآخره‎ 
391. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, ia berkata, “Setiap 
(sepertiga) waktu malam, Rasulullah $ mengerjakan shalat sunnah witir, 
yaitu sepertiga malam yang pertama; sepertiga malam pertengahan; dan 


sepertiga malam yang akhir. Beliau berhenti dari shalat witir sampai tiba 
waktu sahur.” (Muslim II: 168). 


190 pa Shalat Witir dan Dua Dy افا‎ Shubuh 


aa Ja ah la‏ قرا قال bé‏ ول d‏ لین ی قر 
ی A Je a‏ لشت عن Pena a‏ 


A Jp s dai EN الْحَدِيتَ کان رول‎ I Gi gi 
: Si اون‎ SE لد‎ Ji os per x aSa ر‎ PEY 


392. Bersumber dari Anas bin Sirin, æ, ia berkata, “Aku pernah bertanya 
kepada Ibnu Umar, Bagaimana pendapatmu mengenai shalat dua raka'at 
qabliyah shubuh, apakah aku perlu memanjangkan bacaannya?” Ibnu Umar 
menjawab, Adalah Rasulullah % biasa mengerjakan shalat malam dua dua 
dan mengerjakan shalat sunnah witir satu raka'at.” Anas bin Sirin berkata, 
“Sesungguhnya aku tidak menanyakan masalah ini kepadamu.” HIbnu Umar 
berkata, “Sungguh kamu tidak sopan! Mengapa tidak kau biarkan aku teruskan 
ceritanya? Sesunguhnya Rasulullah $£ mengerjakan shalat malam dua dua 
dan mengerjakan shalat witir satu raka'at. Dan, beliau biasa mengerjakan 
qabliyah shubuh dua raka'at, seakan-akan adzan (yaitu iqamah)!" ada pada 
kedua telinga beliau.” (Muslim II: 174). 


1. Halinimenunjukkan kekurangsopanannya, karena dia terburu-buru dan memotong pembicaraan- 
nya dengan perkataan: “lastu an haadza as'aluka“ yaitu aku tidak menanyakanmu masalah ini. 
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amal sunnahnya. Baru kala dia merasa yakin bahwa matahari telah terbit, dia 
berkata (lagi), “Wahai jariyah, lihatlah apakah matahari telah terbit Setelah 
jariyah itu melihat, ternyata matahari sudah terbit. Lalu Abdullah bin Mas'ud 
berujar, “Segala puji bagi Allah, Dzat yang masih sudi menuntun kami pada hari 
ini." Mahdi berkata, Aku kira ia berkata: ‘Dan dia tidak membinasakan kami 
karena akibat dosa-dosa kami. Lalu ada seorang laki-laki dari suatu kaum 
berkata, “Tadi malam aku membaca seluruh surah-surah al-mufashshal (surah- 
surah antara ‘Qaf hingga 'an-Nas').” Abdullah bin Mas'ud berkata, ‘Secepat 
itukah? Secepat (membaca) sya'ir saja! Sesungguhnya aku mendengar 
beberapa pasang (surah). Dan sesungguhnya aku hafal beberapa pasang 
(surah) yang dibaca Rasulullah #£, sebanyak delapan belas dari al-mufashshal 
dan dua surah dari Alif Laam (Haa' Miim).” (Muslim 11: 205). 


195 | BAB: Oiyamu Ramadhan 


kah JAN ج من جوّف‎ DA AE رول الله‎ SI SAAT ANG عن‎ - Yay 


PA gata الاس توت لك‎ g aka Jy Jd ني التمشجد‎ 
RAEE EOE منم فرج رشول الله ك‎ 
Ae ena 
BMI 3 A p عن آفله‎ Tanah ja به‎ an AI SAS 
ia Aa Da طفق رجال منم نهم 5 ولو‎ 
Pali قضی مرآ عَلَى الئاس‎ EE 


و يه “ره 


2 04 7 
حف dls‏ سانكم ikan‏ ولك E‏ 
نا و في روات و کل في an‏ 


397. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha bahwa Rasulullah keluar 
pada tengah malam, lalu mengerjakan shalat malam di masjid. Kemudian 
ada beberapa orang ikut shalat dengan beliau. Akibatnya hal itu menjadi 
bahan pembicaraan banyak orang. Sebagian besar jama'ah masjid sepakat 
untuk bergabung pada malam kedua Rasulullah £ keluar dan mereka ikut 
shalat bersama dengan beliau. Akibatnya hal itu menjadi bahan pembicaraan 
banyak orang, sehingga pada malam yang ketiga jama'ah masjid membludak. 
1. Dia membiarkan kami dan tidak menyiksa kami atas kejahatan yang kami lakukan di hari ini 

hingga matahari terbit. 
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seorang di antara kalian dalam shalatnya, adalah lebih baik baginya daripada 
tiga ekor onta yang gemuk dan sedang bunting itu.” (Muslim II: 196). 


194 ۱ BAB: Catatan Buat Surah yang Dibaca Dalam 
| Satu Raka'at 


s 785‏ لاي اواك سنت لس 


02 7 


SL Eá AY الاب فأذن‎ akas Hai 
۳۳۹ ذا متنك أذ‎ Ji دا هو حالس سیخ‎ dai sex Yi oi 
اين‎ J یم قال َم‎ cah JAN فض‎ IG کم فلت لا إلا أن‎ Oi هد‎ 


LA y JG قَدْ طلعث‎ NP SR JA عله ال م‎ asi 


انظري هل طَلَعَتْ قال فتطرث NG‏ هي لَمْ طلغ ae 25 JAG‏ خی Si SE i‏ 
ES‏ 
ال id‏ لله الذي أ یمتا هذا كال دى راخ كال ول Sl‏ 
GA‏ قال تال Jes‏ من موم SIA‏ ال البارحة حه As‏ قال ke JUS‏ الله 
AK‏ کهذ AS Up AAN‏ سمغتا Sh SA‏ لأخقط GA‏ التي KESA S‏ 
رَسُولُ gh GE‏ من JA‏ وَسورتین من آل حم . 


396. Berasal dari Abu Wail &, ia menceritakan, “Pada satu hari kami 
pergi menemui Abdullah bin Mas'ud sesudah mengerjakan shalat shubuh. 
Yaitu kami mengucapkan salam di depan pintu, lalu Abdullah bin Mas'ud 
mengijinkan kami masuk. Namun kami tetap di depan pintu sejenak. Kemudian 
keluarlah seorang jariyah bertanya dan bertanya, 'Mengapa Anda tidak terus 
masuk saja?' Maka akupun masuk dan mendapati Abdullah bin Mas'ud sedang 
mengerjakan sunnah. Begitu selesai, dia bertanya, 'Apa yang menghalangi 
kalian untuk masuk, padahal tadi kalian sudah dipersilahkan masuk?” Kemudian 
kami menjawab, Tidak ada apa-apa, melainkan kami khawatir ada sebagian 
dari tuan rumah yang masih istirahat Abdullah bin Mas'ud berkata, Jadi, 
kalian menyangka bahwa keluargaku akan menganggap kalian yang bukan- 
bukan?” Kemudian dia meninggalkan kami untuk kembali mengerjakan shalat 
sunnah, sampai dia menyangka bahwa matahari telah terbit. Kemudian dia 
berkata kepada jariyahnya, coba kamu lihat, apakah matahari sudah terbit? 
Setelah dilihat ternyata matahari belum terbit. Maka dia terus mengerjakan 
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3 ISA 


نم الا Meru‏ 


KITAB SHALAT JUMAT 


Rasulullah % keluar dan mereka pun shalat bersama beliau. Namun pada 
malam yang keempat, masjid tidak mampu menampung jama'ah, sehingga 
Rasulullah 2 enggan keluar untuk menemui mereka. Ada beberapa orang 
di antara mereka yang memberi isyarat dengan mengatakan, “Shalat Akan 
tetapi Rasulullah # masih belum juga berkenan menemui mereka. Baru 
ketika tiba waktu fajar beliau keluar untuk mengerjakan shalat shubuh. Tatkala 
beliau selesai dari shalat shubuh, beliau menghadap kepada segenap jama'ah. 
Sesudah membacasyahadat Rasulullah # bersabda, “Amma ba'du, Tadi malam 
sesungguhnya aku tidak keberatan untuk menemui kalian semua. Hanya saja 
aku merasa khawatir kalau sampai shalat malam itu difardhukan atas kalian. 
Akibatnya kalian tidak akan mampu melaksanakannya.” (Dalam riwayat 
yang lain disebutkan), “Yang demikian itu terjadi pada bulan Ramadhan.” 
(Muslim Il: 178). 


196 | BAB: Oiyamu Ramadhan dan Dorongan Mengerjakannya 


ع اس ات تسا 
«åA OK‏ 


| T 5 5 x M A ی‎ s GA و £ جر‎ > 
عن ابى هريره قال: كان رَسُول الله = يُرَعْبٌ في قيّام رمضان‎ > YAA 
او سا دق‎ Ba, Ha gi ع‎ Ng ot G KA DR وق‎ 
U وَاحتسَابا غفر له‎ GGJ رَمَضَانَ‎ BE من غير أن يَأْمْرَهُمْ فيه بعزعة فیقول مَنْ‎ 
NA 1 teri م‎ 17 AT IG KD í 1 2 3 3 s7 1 2 
عَلى ذلك‎ JANI على ذلك نم كان‎ ANN BK الله‎ geng تقد من ذنبه فتوفي‎ 
. عَلَى َلك‎ gan في خلاقة أبي بكر وَصَدُرًا من خلاقة‎ 
398. Bersumber dari Abu Hurairah &, ia mengatakan, “Adalah 
Rasulullah £ sangat menganjurkan agar mengerjakan giyamu Ramadhan, 
namun beliau tidak memerintah mereka dengan perintah yang bernilai wajib. 
Yaitu beliau bersabda, “Barangsiapa mengerjakan giyamu Ramadhan karena 
dorongan iman dan mencari ridha Allah semata, niscaya diampunilah dosa- 
dosanya yang telah lalu. Rasulullah £ wafat dan persoalannya masih seperti 


itu. Begitu pula yang berlaku pada masa khilafah Abu Bakar serta permulaan 
kekhilafahan Umar.” (Muslim II: 177). 


P 
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1 ۱ BAB : Hidayah Ummat Ini Ada Pada Hari Jum'at 


۹ ڪن آبي Nih‏ ال رشول له تن ن SAN‏ لو یم 
saka)‏ وك کو م دشل اجه زود Sai‏ 


RGE 


Tank‏ فاتلفوا Ba‏ ال لما او یه من giil HE GAN‏ الوا فيه 
a‏ الله لَه ال dagu sen asi‏ لا وعدا MG BAN‏ غد SAN‏ 


399. Bersumber dari Abu Hurairah &, ia berkata bahwa Rasulullah 36 
bersabda, “Kita adalah orang yang terakhir, namun kita adalah orang-orang 
yang lebih dahulu pada hari Kiamat. Hanya saja, setiap ummat diberi kitab 
sebelum kita. Kita diberi kitab sesudah mereka. Kemudian mereka berselisih 
pendapat, lalu Allah memberi petunjuk kepada kita terhadap kebenaran 
yang mereka perselisihkan. Hari ini (hari Jum'at) adalah hari yang mereka 
perselisihkan, Allah telah menunjukkan kepada kita terhadap hari tersebut, 
yaitu hari Jum'at. Jadi, hari ini adalah hari untuk kita. Besok untuk orang-orang 
Yahudi dan besoknya lagi untuk orang-orang Nasharani.” (Muslim III: 7). 


2 ۱ BAB : Keutamaan Hari Jum'at 


ay a A قال حير‎ PARI أن‎ EA ÍT ۰ 


لةه شلق أ وفيه أذخل adi‏ وفیه أخرج منها ولا نو د 
في يوم الْجْمُعَة . 


400. Bersumber dari Abu Hurairah & bahwa Nabi # bersabda, “Hari 
terbaik di mana matahari terbit adalah Jum'at. Pada hari Jum'at itulah Adam 
diciptakan: pada hari itu pula dia dimasukkan ke dalam surga: dan pada hari 


Kita b 
Shalat Jumat 1269 


Su, جين من ال‎ NYI أَنَى‎ JA AN IS الم‎ 
5 GANCANG ۳ a ajaa اف‎ 

403. Bersumber dari Ibnu Abbas Æ bahwa Nabi $& biasa membaca 
dalam shalat shubuh pada hari Jum'at, “ALIIF LAAM MIIM TANZIIL AS- 
SAJDAH,” dan “HAL ATAA ‘ALAL INSAANI HIINUN MINAD DAHRI.” 


Dan, Nabi £ biasa membaca pada shalat Jum'at surah al-Jum'at dan pada 
(raka'at kedua) surah al-Munafiguun. (Muslim III: 6). 


5 | BAB : Mandi pada Hari Jum'at 

6 ۰ = عن آي هُرَيْرَةَ قال uis‏ عم به ِن لطاب A‏ الثاسَ يوم 
a)‏ إِذْ RI bui JAS‏ فعض به JG E‏ ما وال با عون 
sali oui jú NO 3g‏ من ما زذت ت In‏ شعت النداء أن SL‏ 
فيلت JS‏ مه و الوصو اشا ا مَعُوا رَسُول الله E‏ يد Ia‏ إذا AS‏ 
ا إلى a‏ یل 
ia menceritakan, “Ketika Umar bin‏ رك Bersumber dari Abu Hurairah‏ .404 
Khaththab 4> sedang menyampaikan khutbah Jum'at di hadapan jama'ah,‏ 
tiba-tiba Utsman masuk. Umar menyindirnya dengan berkata, “Gerangan‏ 
apakah yang menyebabkan orang-orang terlambat datang hingga sesudah‏ 
adzan? Utsman menyahut, Wahai Amirul Mukminin, ketika aku mendengar‏ 
suara panggilan adzan, aku tidak lebih hanya berwudhu’, lalu berangkat.‏ 
Umar berkata, ‘Wudhu’ juga! Tidakkah kalian pernah mendengar Rasulullah‏ 


# bersabda, “Apabila salah seorang di antara kalian hendak menghadiri 
shalat Jum'at, maka hendaklah ia mandi (terlebih dahulu)!” (muslim III: 3). 


6 | BAB : Perihal Wangi-wangian dan Siwak pada Hari Jum'at 
D وه‎ w oa? 0 و رم‎ 
nada و وت‎ a NG 
: Pakan ۳ 
2 7 2 200 سای‎ z 7o * 32 
لطيب ما‎ RI على كل مختلم وسواك‎ 


405. Bersumber dari Abu Sa'id al-Khudri & bahwa Rasulullah # bersabda, 
“Mandi pada hari Jum'at adalah wajib atas setiap muslim yang sudah baligh, dan 
(dianjurkan) bersiwak memakai wangi-wangian semampunya. ۳ IN: 4). 
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Jum'at juga dia dikeluarkan dari surga. Dan, hari Kiamat tidak bakal terjadi 
kecuali pada hari Jum'at.” (Muslim III: 6). 


3 [BAB : Tentang Waktu Mustajab yang Ada pada Hari Jum'at 


KA MAAN في‎ ó قال و القَاسِم كي‎ ai 
RE 18, الا 0 ایام‎ Was الله‎ Jis kal مُسْلمٌ قَائمٌ‎ NGANG 


401. Bersumber dari Abu Hurairah +ë, ia mengatakan bahwa Abul 
Qasim % bersabda, “Sesungguhnya pada hari Jum'at itu ada suatu saat 
yang mana tidaklah seorang muslim menepatinya dalam keadaan berdiri 
mengerjakan shalat, memohon kebaikan kepada Allah, melainkan pasti 
Allah akan mengabulkannya. “Abu Hurairah memberi isyarat dengan 
tangannya, yang menunjukkan bahwa saat tersebut adalah sedikit. 
(Muslim III: 5). 


بل و و 


۲ - عن ابي بُرْدَةَ عن بي مُوسَى JB GAN‏ قال لي AA‏ 
ار نك ی AK‏ عن Ja‏ و في أن add a‏ َل كل تع 
ا ول مت رل الله لله رب ول هي ما ین Si‏ خلس di AGNI‏ 


402. Bersumber dari Abu Burdah dari Abu Musa al-Asy'ari 4, 
ia berkata, “Abdullah ibnu Umar pernah bertanya kepadaku, 'Apa- 
kah engkau pernah mendengar bapakmu menceritakan hadits dari 
Rasulullah # mengenai masalah situasi dan kondisi pada hari Jum'at?” 
Aku (Abu Burdah) menjawab, “Ya. Aku mendengar beliau berkata, 'Aku 
mendengar Rasulullah # bersabda, ‘Itu adalah antara saat imam duduk 
hingga shalat dikerjakan.” (Muslim III: 6). 


4 | BAB : Bacaan Dalam Shalat Shubuh Pada Hari Jum'at 
یم لمع‎ Ab كاد یر في صَلَاة‎ ER -عن‎ ۳ 


1. Ini adalah termasuk hadits-hadits yang dikritik oleh Imam ad-Daruguthni dalam Shahih Muslim. 
Kemudian dikoreksi bahwa yang benar adalah bahwa hadits tersebut berhenti pada Abu Burdah, 
hal ini dibuktikan oleh Jabir dan yang lainnya secara marfu', bahwasanya waktu mustajab di hari 
Jum'at adalah pada akhir waktu hari Jum'at. 
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9| BAB : Pembuatan Mimbar Rasulullah š dan Shalat di Atasnya 


an ۸‏ سَهُل بن aka‏ تزا في الب 
ين آي غود هُوَ AA A IE‏ خرف من G‏ مود مو وَمَنْ عم رانك 
رول BN‏ يوم جلس عليه قال فلت له یا با عباس Ji Gah‏ 
as‏ رول للم ی إلى IG‏ ابو حازم له يسا iay‏ انظري D‏ 


2 


۳ 


A 


مب of e‏ رم 9 م رو AÉ TA Pia‏ دص 7 
Jani a‏ لي آغوادا أکلم jawa Gale GAN‏ هَذه الثلات AMA‏ 
ما مع ga NANG Pe‏ مامه ادك ل أل نز أت ASAS‏ و 
بها رَسُول الله ی فَوْضعَتٌ هذا المَوْضِعٌ فهی من طرفاء العابه" وَلْقَدْ ریت 
f 58‏ تن يلاله ام NG‏ روز ار زر و et AT 2 Pd t T- PER ne‏ 
رَسُول الله وو قامَ عليه FS‏ و كبر AN‏ وَرَاءَهُ وَهُوَ على المنبر B3‏ رل 


آم ر مها هی و ا dga‏ ماه ع و ی 
القهقرّى ختی سبد في ال الم نم عَادَ ختی EP‏ من آخر De‏ ۳ 
عَلى A‏ فقال یا ها DA SL GAN‏ هذا لوا بي وَلتَعَلْمُوا صلاتي . 
Bersumber dari Abu Hazim & bahwa ada beberapa orang datang‏ .408 
kepada Sahl bin Sa'ad. Mereka berbeda pendapat mengenai mimbar dari‏ 
jenis kayu apakah ia. Demi Allah, sesungguhnya aku (Sahl bin Sa'ad)‏ 
tahu terbuat dari kayu apakah mimbar tersebut, dan (tahu) siapakah yang‏ 
membuatnya. Saya pernah melihat Rasulullah $ pada hari pertama duduk di‏ 
atas mimbar tersebut. Rasulullah #£ pernah mengirim sepucuk surat kepada‏ 
seorang wanita yang isinya, “Lihatlah anakmu yang berprofesi sebagai‏ 
tukang kayu. Dia telah membuatkan aku sebuah tempat di mana aku biasa‏ 
berbicara di hadapan banyak orang.” Dia (tukang kayu itu) telah membentuk‏ 
mimbar ini memiliki tiga undak. Kemudian Rasulullah #5 memerintahkan‏ 
untuk meletakkannya pada tempatnya di dekat sebuah pohon yang berada‏ 
di ketinggian kota Madinah. Dan aku melihat Rasulullah £ berdiri di atas‏ 
mimbar sembari mengucapkan takbir dan kemudian diikuti oleh para‏ 
shahabat. Setelah beberapa lama di atas mimbar, beliau kemudian turun‏ 
mengundurkan diri lalu melakukan sujud di dasar mimbar. Kemudian beliau‏ 
mengulanginya lagi sampai beliau rampung dari akhir shalatnya. Kemudian‏ 
beliau menghadap ke jama'ah, lalu bersabda, “Wahai sekalian shahabat,‏ 
sesungguhnya tadi aku melakukan hal itu ialah agar kalian mengikuti aku‏ 
dan hendaklah kalian belajar dari cara shalatku!” (Muslim Il: 74).‏ 


1. Inilah yang diingkari oleh mereka yang mengerti bahasa Arab. Yang mereka ketahui adalah 
atsalast ad-darajat atau ad-darajat af-#salats. Shiddig Khan berkata dalam kitab syarahnya hadits 
ini merupakan dalil bahwa bahasa Arab adalah bahasa yang dikuasai oleh segelintir orang. 

2. At-tharafa adalah pepohonan sedangkan ghabah adalah hutan atau kebun yang memiliki 
pepohonan rimbun yang terletak di pinggiran kota. 
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7 [BAB ; Keutamaan Berangkat Dini pada Hari Jum'at 
2 : ا‎ ama 7 0 z Prge 

۷ ¬ عن أي app‏ قال: قال رَسُول الله ES‏ إذا كان aya‏ الجَمُعَة كان 
BEA 1 3 0‏ ور ل E‏ 
على كل باب من AFI‏ المَشحد ملائكة OPSI‏ الأوّل فالاوّل فإذا Gela‏ 
m 4 2 r 7 o‏ ۳ زو 9 2.8 D Ka‏ و ك 
GUY‏ طوَوّا ama)‏ وَجَاءُوا Jing PI OKE‏ المُهجر كمثل الذي 

94 IN ۳۹ IYA وه‎ sia it wi oA NA ES É 
Si البَدَنَةَ ثم كالذي يُهُدي بقَرَة ثم كالذي يُهُدي الكبش ثم كالذي‎ sap 

A A o£ Nn 5 2 و‎ 
ER الدجاجة بم كالذي يهدي‎ 
١ 406. Bersumber dari Abu Hurairah æ bahwa Rasulullah ی‎ bersabda, 
Manakala hari Jum'at tiba, di atas setiap pintu dari sekian banyak pintu 
masjid ada sejumlah malaikat yang bertugas menulis urut-urutan orang- 
orang yang masuk. Jika khatib sudah duduk (di atas mimbar) mereka (para 
malaikat) menutup catatan (mereka) dan kemudian datang untuk mendengar 
peringatan (khuthbah). Perumpamaan orang yang berangkat dini"! (ke 
masjid) bagaikan orang yang menyembelih kurban seekor onta yang gemuk. 
Kemudian berikutnya seperti orang yang menyembelih kurban kurban seekor 
sapi. Berikutnya seperti orang yang menyembelih kurban seekor kambing. 


Berikutnya seperti orang yang menyembelih seekor ayam. Kemudian seperti 
orang yang memberikan shadaqah sebutir telur.” (Muslim 111: 8). 


8 ۱ BAB : Shalat Jum'at Ketika Matahari Tergelincir 


2 


N o‏ 1 و ۳ ak‏ امن ا mg‏ ما 
۷ = عَنْ ia‏ بْن الأكوّع قال كنا pa ria‏ رَسُول الله د إذا زالث 


7“ 4 a ۳ وى و‎ 5 
. الفيْءَ‎ BRES الشمس نم نجع‎ 
407. Bersumber dari Salamah bin al-Akwa' 4, ia berkata, “Kami biasa 


mengerjakan shalat Jum'at bersama Rasulullah # ketika matahari telah 


tergelincir (ke arah barat), kemudian pulang, dengan mencari-cari keteduhan.' 
(Muslim III: 9). 


1. Maksudnya bersegera untuk melaksanakan shalat Jum'at. 

2. Tujammi'u dengan mentasydidkan huruf mim yang dikasrahkan. Maksudnya adalah kami 
melakukan shalat jumat. 

3. Dalam Shahih Muslim tertulis tatabba'u dan bukannya natatabba'u. 
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menjawab, “Sesungguhnya segalanya hanya kepunyaan Allah, Kami memuji- 
Nya dan memohon pertolongan kepada-Nya. Siapa saja yang diberi hidayah 
oleh Allah, maka tak seorang pun yang dapat menyesatkannya. Sebaliknya, 
siapa saja yang disesatkan oleh-Nya, maka tak seorang pun yang dapat memberi 
petunjuk kepadanya. Aku bersaksi bahwa tiada ilah (yang patut diibadahi) 
selain Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya. Muhammad itu adalah hamba 
dan Rasul-Nya. Amma ba'du.” Kemudian Dhimad berkata, “(Tolong) ulangi 
lagi sabdamu itu!” Rasulullah #É mengulanginya sampai tiga kali. Kemudian 
Dhimad berkata, “Aku pernah mendengar perkataan tukang tenung, perkataan 
tukang sihir, dan untaian kata para penyair, tetapi belum pernah mendengar 
seperti sabdamu itu. Aku benar-benar telah sampai di tengah samudera 
luas.” Selajutnya Dhimad berkata, “Ulurkanlah tanganmu, aku akan berbai'at 
kepadamu untuk menegakkan Islam.” Pada saat dia berbai'at, Rasulullah ك2‎ 
bersabda, “Dan atas kaummu!” Dhimad menirukan, “Dan atas kaumku!” 
Dalam suatu kesempatan, Rasulullah #5 mengirimkan pasukan kecil. Mereka 
melewati kaum Dhimad. Komandan pasukan itu bertanya kepada para 
tentaranya, “Apakah kalian mendapatkan sesuatu dari kaum itu?” Seorang 
prajurit yang berada di tengah mereka berkata, “Aku mendapatkan bejana 
dari mereka.” Kemudian sang komandan berkata, “Kembalikanlah bejana itu: 
karena mereka adalah kaum Dhimad.” (Muslim III: 15). 


11 [BAB : Berkhutbah Dengan Suara Keras dan Isinya 


SA IS EN عن جابر ن عبد الله قال: کا رَسُولُ‎ - ٠ 
و مت 2 جور‎ D 


نوعلا وله uah T5‏ فى که مدز pak‏ بون بكم ian‏ 
E IA‏ آنا NS BG‏ ورن BEAN eka)‏ به رای ويول 
ادن کر AS ema:‏ الله ویر GAN‏ هُدَى Aai‏ ور PaE‏ 
مها وکل بذڪَة لاه م یو ی بل مق ین تفه من رل 
مالا لاله وَمَنْ ترك Y Gs‏ یا فا وَعَلَيَ 


410. Diriwayatkan dari Jabir bin Abdillah &, ia menceritakan, Adalah 
Rasulullah # apabila menyampaikan khutbah, merah kedua matanya, 
tinggi suaranya, dan keras kemarahannya, hingga tampak seolah-olah 
beliau sedang menyampaikan peringatan keras kepada sepasukan tentara 
yang siap berangkat ke medan perang, dengan bersabda, “Wahai kalian, 
boleh jadi musuh datang kepada kalian di waktu pagi, dan boleh jadi mereka 
datang kepada kalian di waktu sore! Ketika itu beliau #£ bersabda, “Rentang 
masa aku diutus dengan datangnya Hari Kiamat itu hanyalah seperti kedua 
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10|BAB : Muqaddimah Khuthbah 


۹ ۶ - عَنْ ابن عباس أن apa Sa‏ کال من ارد سَنوءةَ وان يقي 


من زه ازيح سبع AL‏ ين Sl Gaal‏ إن متنا تون نا 
واي رآیث هَذَا Jd JEN‏ الله aii‏ عَلَى JU Sa‏ یا iaai‏ 
وا eee‏ 


الا ال وله NAN HEEE‏ 


wa 


Gi. بعد‎ E 


ال أذ ji‏ لماك َء SANG‏ عور سول 


0. 


SA‏ ات عوات قال IBI‏ سمغت َو SI‏ وَقَوْلَ السَحرة و وق 
الشعراء i,‏ مفث مثل كلماتك AA NGA‏ تاغوس البخر sn,‏ 
مات 35 Dai‏ عَلَى الإشلام ال قیاع ال زول الله وي وعلی 5 

قال وَعَلَى قَوْمِي لت سول الله کی سره فَمَرُوا La JU uji‏ 
مكبو sena‏ وی رز 
JUS ina‏ رُدُوهًا AB NA OB‏ ضِمَاد . 


409. Bersumber dari Ibnu Abbas & bahwa Dhimad datang ke kota 
Mekkah. Dia adalah dari Azdi Syanu-ah. Dia biasa merugyah orang gila. 
Lalu dia mendengar orang-orang bodoh dari kalangan penduduk Mekkah 
mengatakan, “Sesungguhnya Muhammad itu gila.” Kemudian dia berkata, 
“Kalau saya bisa melihat laki-laki ini (yaitu Muhammad), mudah-mudahan 
Allah menyembuhkannya melalui tanganku.” Ketika dia bertemu dengan 
beliau 45, dia berkata, “Ya Muhammad, sesungguhnya aku dapat merugyah 
orang ditimpa penyakit gila. Dan, Allah kuasa menyembuhkan siapa saja yang 
Dia kehendaki, melalui tanganku. Apakah engkau tertarik?” Rasulullah % 


1. Demikianlah yang terdapat dalam Shahih Muslim dalam keseluruhan naskahnya. Ibnu Atsir 
berpendapat bahwa ini merupakan perubahan dari sebagian mereka, yang benar adalah 
ganusul bahr bukannya na'usul bahr sebagaimana yang terdapat dalam banyak riwayat selain 
Shahih Muslim. Maksudnya adalah di tengah-tengah lautan. 
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2 Na ۳ 1 2 5 A Pat وت‎ r ar © كات ی اص‎ ar ر‎ Pa 
الله کر بئس‎ dyag عوى فقال‎ Kas الله ورَسوله فقد رَشد ومن د یعصهما‎ 


23 وهر بره N‏ جو عات orr‏ مر 
A‏ قل وَمَنْ يَعْص الله وَرَسُولَهُ قال ابن نمیر فد غوي . 
Berasal dari Adi bin Hatim & bahwa ada seorang shahabat ber-‏ .412 
Dia berkata, Barangsiapa yang ta'at kepada‏ .و khuthbah di dekat Nabi‏ 
Allah dan Rasul-Nya, berarti mendapat petunjuk. Dan, barangsiapa mendur-‏ 
hakai keduanya, maka dia benar-benar sesat.” Kemudian Rasulullah #‏ 
menegurnya, “Seburuk-buruk khathib adalah engkau. Katakanlah, “Barang-‏ 
siapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, (tidak memakai kata ganti).”” Ibnu‏ 
Numair berkata, “Sungguh dia telah melenceng.” (Muslim HI: 12).‏ 


14 | BAB : Membaca Ayat Al-Our'an di Atas Mimbar Dalam 
Berkhuthbah 


75 مر و ع‎ Pa 


۳ - ڪن أمّ هضّام بت BS‏ بن OI‏ قالث SA‏ تَتُووُنًا sg‏ 


2 INU) 
7 022 رصم‎ of وت‎ PWA 


رَسُول الله ية وَاحذا KY gin‏ وَبَعْضَ SAS Gan‏ ق otag‏ 
المَجيد إلا عَنْ AS‏ رَسُول الله WG‏ يَفْرَؤْهَا كل AS ey‏ عَلَى AI‏ زد 
کی gi‏ 


413. Bersumber dari Ummu Hisyam binti Haritsah bin Nu'man, ia 
berkata, “Sungguh dapur kami dan dapur Rasulullah # adalah satu selama 
dua tahun atau setahun atau beberapa tahun. Aku tidak menghafal GAAF 
WA @UR-AANIL MAJID kecuali dari lisan Rasulullah #. Beliau membacanya 
setiap hari Jum'at di atas mimbar, ketika beliau berkhuthbah di hadapan 
para shahabat.” (Muslim III: 13). 


15 | BAB : Memberi Isyarat dengan Jari Dalam Khuthbah 


4 ر وم سم‎ ٩ 3 من‎ A 8 0. 22 o2 
عن خصيّن عن عمَارَة بن رَوَيية قال رأی بشر بْنَ مَرْوَان علی‎ - AL 
لَقَدْ رای رَسُولَ الله مي ما بريد‎ BA الله هَائَيْن‎ A3 JUS يديه‎ A 
اش ارس‎ 
. علی أن يُقول بيده هکذا وَأَشَارٌ بإصبعه المُْسَبّحَة‎ 


414, Berasal dari Hushain dari Umarah bin Ruaibah, ia mengatakan, 
Ta melihat Bisyr bin Marwan berada di atas mimbar dengan mengangkat 


Kitab 
Shalat Jumat |277 


jari ini! Beliau mensejajarkan jari telunjuk dan jari tengah beliau. Kemudian 
beliau bersabda, “Adapun selanjutnya, maka ketahuilah bahwa sebaik- 
baik perkataan adalah Kitabullah, sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk 
Muhammad #£, seburuk-buruk urusan adalah perkara-perkara yang diada- 
adakan, dan setiap bid'ah pasti sesat.” Setelah itu beliau bersabda, “Aku 
lebih berhak terhadap setiap orang mukmin daripada dirinya sendiri. Siapa 
saja yang meninggalkan harta benda, maka harta itu menjadi hak milik ahli 
warisnya. Dan siapa saja yang meninggalkan hutang atau keluarga yang 
disia-siakan, maka akulah yang akan menanggungnya.” (Muslim III: 11). 


12 [BAB : Ringkas Padat dalam Menyampaikan Khutbah 
otkad یا با‎ US فلمًا ترّل‎ ANG عَمَارٌ فَأَوْجَرَ‎ Uas من ان وات‎ - ۱ 
4 2 م‎ =. 
صنت ر‎ > 7 65 as هه ی‎ Ma WA aa Aa مز‎ Pn مه موه ر‎ 
ره مد‎ ae 0 ka KAN IR PP Na KA 
خطبته مئنة من فقهه فأطيلوا الصلاة وَاقصَرُوا‎ peg Je إن طول ضَّلاةَ‎ 
الان سحرا.‎ Ia A 
411. Bersumber dari Abu Wail &, ia menyampaikan, “Ammar æ pernah 
menyampaikan khutbah di hadapan kami dengan ringkas dan fasih. Tatkala 
dia turun (dari atas mimbar), kami berujar kepadanya, Wahai Abul Yagzhan 
(panggilan akrab 'Ammar), sungguh khuthbahmu ringkas namun padat. Betapa 
baiknya, kalau tadi engkau memanjangkannya sedikit.” 'Ammar menjawab, 
“Sungguh aku pernah mendengar Rasulullah & bersabda, “Sungguh, panjang- 
nya Shalat seseorang dan ringkasnya khuthbah seseorang merupakan petunjuk 
kedalaman pengetahuan agamanya. Oleh karena itu, panjangkanlah shalat 


kalian dan pendekanlah khuthbah kalian. Sungguh di antara penjelasan itu 
ada yang bagaikan sihir (daya pikat)” (Muslim III: 12). 


13 | BAB : Ungkapan yang Tidak Boleh Dibuang dalam 
Khutbah 


NN‏ عن عدي بْن حاتم ان رجلا خطب عند JG BE LB‏ من بطم 


1. Ini menurut bentuk umumnya tidak ada kekhususan sama sekali, berbeda yang dianggap oleh 
mayoritas orang saat ini. Adapun yang dijumpai setelah zaman Rasulullah tentang berbagai 
permasalahan yang berdasarkan dalil syar'i yang menunjukkan kewajibannya bukanlah suatu 
bid'ah. Penjelasan masalah yang penting ini terdapat dalam kitab al-I“tisham karya Imam Syatibi. 
Dan juga terdapat dalam penjelasan kitab karya Hasan Khan. 
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sungguh dia telah berdusta. Demi Allah, aku (Jabir) seringkali mengerjakan 
shalat bersama beliau, (bahkan) lebih dari seribu kali. (Muslim III: 9). 


18 | BAB : Memendekkan Shalat dan Khuthbah 


صا م تس 


۷ ۶ = عن جابر بن ia‏ قال كنت E dA‏ رَسُول الله وو HS‏ 
صلاته دا Ma aas‏ 

417. Bersumber dari Jabir bin Samurah æ, ia berkata, Aku pernah 
mengerjakan shalat bersama Rasulullah #5. Shalat beliau sedang-sedang 


saja, (tidak terlalu panjang dan tidak terlalu pendek), begitu pula khuthbah 
beliau sedang-sedang.'! (Muslim III: 14). 


19 BAB : Apabila Seseorang Masuk Masjid Sedangkan Khatib 
Berkhuthbah Maka Sebaiknya Orang Itu Shalat Dua Raka'at 


۸ — ری Na aa‏ 
a‏ علی Ah‏ ققعد سيك JB‏ أن X 8 Ad Ji gak‏ 
رکفت ر کنتین JÚ‏ لا قال 5 قم فازکنهما . 


418. Bersumber dari Jabir bin Abdullah œ, ia berkata, ‘Pada hari 
Jum'at, Sulaik al-Ghathafani datang (ke masjid) sedangkan Rasulullah 3 
menyampaikan khuthbah di atas mimbar. Kemudian Sulaik duduk sebelum 
mengerjakan shalat (tahiyyatul masjid). Karenanya, Nabi & bersabda 
kepadanya, “Apakah engkau sudah mengerjakan shalat dua raka'at?” Jawab 
Sulaik, ‘Belum.’ Kemudian beliau bersabda, “Bangun dan kerjakanlah dua 
raka'at itu!” (Muslim III: 14). 


20 | BAB : Diam Memperhatikan pada Waktu Khuthbah Jumat 


SE - 48‏ أبي liga‏ رَسُولَ الله E‏ قال دا قُلْتَ لصاحبك انصث 
Ah Lhi puyi atti gy‏ لَعَوْتَ . 


419, Bersumber dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah # bersabda, 


1. Maksudnya adalah tidak terlalu panjang atau tidak terlalu pendek, atau tidak terlalu Jama atau 
tidak terlalu cepat. 
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kedua tangannya. "! Lalu Umarah berkata, “Semoga Allah menjadikan buruk 
kedua tangan itu! Aku benar-benar melihat Rasulullah # tidak lebih hanya 
memberi isyarat dengan tangannya begini.” Dia memberi isyarat dengan jari 
telunjuknya. (Muslim III: 13). 


16 | BAB : Menyampaikan Ilmu Melalui Khuthbah 
إلى الب از لے ار‎ SANAN عَنْ أي‎ - ۵ 
رَسُو ل ال‎ fé JAS دينه لا يدري ما یل ال‎ ds DA JAGA 
dis JG حَديدًا‎ A0 gi َي بكسي‎ AN و ور ئی‎ KK 
. آحرها‎ S ihi له الم ی‎ MA Kuan 1 


415. Bersumber dari Abu Rifa'ah &, ia berkata, “Aku sampai di dekat 
Nabi 45, kala beliau berkhuthbah. Lalu aku berujar, Ya Rasulullah, ada 
seorang laki-laki asing datang untuk bertanya perihal agamanya. Dia tidak 
tahu apa agamanya.' Rasulullah # menghadap kepadaku dan meninggalkan 
khuthbahnya untuk menghampiriku. Beliau dibawakan kursi yang kaki- 
kakinya kukira terbuat dari besi. Kemudian Rasulullah # duduk di atas kursi 
tersebut dan mengajarkan kepadaku apa yang telah Allah ajarkan kepada 
beliau. Setelah selesai, beliau meneruskan khuthbahnya hingga tuntas.” 
(Muslim III: 15). 


BAB : Duduk di Antara Khuthbah Dalam Khuthbah Jum'at 
قايا تم يَجلِسُ‎ AI SEE زشول الل‎ Sa عَنْ جاب ی‎ - ٤١٦ 
à Si IE ك انه کان يَخْطبٌ‎ Ba ni د‎ 
۲ NS dis من‎ KAKE 156 Zia 7 
416. Bersumber dari Jabir bin Samurah & bahwa Rasulullah #5 biasa 
berkhuthbah dengan berdiri, kemudian beliau duduk, kemudian berdiri 


(lagi) dan menyampaikan khuthbah dengan berdiri. Karena itu, siapa saja 
menceritakan kepadamu bahwa beliau # berkhuthbah dengan duduk, maka 


17 


1, Dalam kitab Musnad hal. 261 jilid IV disebutkan: “Bahwasanya dia telah melihat Basyar bin 
Marwan ....” Dalam suatu riwayat lain pada jilid IV hal. 136 ....dari Husein bin Abdurahman as- 
Sulami ia berkata: "Aku berada di sisi Hammarah bin Ru'aibah dan Basyar sedang memberikan 
khutbah kepada kami, saat berdua ia mengangkat kedua tangannya.” Amarah berkata...." 
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۲ = عن اغمان بن يشير ال کان رول الله لیر في 
امین وَفِي MAAN‏ سبح ام الأغلى. رهل séi‏ حلي 
JB aa‏ وَإِذًا تمع الْعيدُ akal‏ في یم واحد Ti‏ بهما Ladi‏ 


في الصلاتين. 
Bersumber dari Nu’ man bin Basyir &, ia mengatakan, “Adalah‏ .422 
Rasulullah £ biasa membaca dalam shalat dua hari raya dan dalam‏ 
shalat Jum'at, “SABBIHISMA RABBIKAL ALAA dan “HAL ATAAKA‏ 
HADITTSUL GHAASIYAH.'” Nu'man juga berkata, ‘Manakala hari Raya‏ 
dan hari Jum'at terjadi dalam satu hari, Rasulullah $ juga membaca dua‏ 
surah tersebut dalam dua shalat tersebut (shalat hari Raya dan shalat‏ 
Jum'at). (Muslim HI: 15).‏ 


24 | BAB : Shalat Sunnah di Masjid Setelah Shalat Jum'at 


و E:‏ ا 


ada 3 2 ADP عَنْ أبي هَُيْرَةَ قال: قال 5 شولا ا إا‎ - ENY 
راد عَمْرُو في روایته قال ابْنُ 1 قال شهیل فان بك‎ el Ulas 
۳ ا‎ Segr 1 Ag TB 5 

شيء فصّل AS‏ في المَسْجد ES)‏ إذا رَجَعْتَ 

423. Bersumber dari Abu Hurairah æ bahwa Rasulullah % bersabda, 
“Apabila kalian hendak mengerjakan shalat (sunnah) ba'diyah Jum'at, 
maka shalat empat raka'at.” Amr menambahkan dalam riwayatnya, Ibnu 
Idris berkata: 'Berkata Suhail, Jika engkau tergesa-gesa oleh sesuatu, maka 


shalatlah dua raka'at di masjid dan dua raka'at (lagi) ketika engkau kembali 
(ke rumahmu). (Muslim III: 17). 


25 [BAB : Shalat Ba'diyyah Jum'at di Rumah 
الح اف و‎ e 44: 


424. Bersumber dari Abdullah bin Umar &, bahwa Abdullah Umar bila 
selesai mengerjakan shalat jama'ah Jum'at, dia pulang lalu mengerjakan 
shalat ba'diyah Jum'at dua raka'at di rumahnya. Kemudian dia berkata, 
“Adalah Rasulullah #5 biasa mengerjakan begitu.” (Muslim III: 17). 
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“Apabila engkau berkata, 'Diamlah! kepada temanmu pada hari Jum'at, 
sementara khathib tengah berkhuthbah, maka sungguh engkau telah 
melakukan hal yang sia-sia.” (Muslim Il]: 5). 


21 [BAB : Keutamaan Mendengar dan Memperhatikan Khutbah 


pada Hari Jum'at 
La الْجمُعَةَ‎ AS 0 PE عن ابي هريره عن النبی‎ - ۰ 
له ما یه وین‎ gak Ja من خطیته م‎ PA SE مَا قُدّرَ له ثم‎ 


420. Bersumber dari Abu Hurairah & dari Nabi #, beliau bersabda, 
“Barangsiapa mandi kemudian datang untuk menghadiri shalat Jum'at, lalu 
mengerjakan shalat (sunnah)semampunya, kemudian diam memperhatikan 
hingga khathib selesai berkhuthbah, lalu mengerjakan shalat Jum'at bersama 
imam, niscaya diampuni dosa-dosanya yang ada di antara hari Jum'at itu 
dan hari Jum'at berikutnya, dan ditambah tiga hari.” (Muslim III: 8). 


22 | BAB : Tentang Firman: Wa Idzaa Raau Tijaaratan Au Lahwanin | 


Fadhdhuu Ilaihaa wa Tarakuka Daa'imaa 


ENG LI Kei كان‎ AB GAS a عار‎ s— 5 


PAN 


We San‏ من الشام La) NAH JS‏ تی لم ق إلا LAS 2 A‏ رلا 
SA‏ هذه الا Ak‏ امه هو زاوا تکار أو وا اقرا إا 
Ceng‏ 


421. Berasal dari Jabir bin Abdullah Æ bahwa Nabi # sedang berkhuthbah 
dengan berdiri pada hari Jum'at, tiba-tiba datanglah kafilah dari negeri Syam, 
maka para jama'ah berhamburan keluar menuju kafilah tersebut kecuali dua 
belas shahabat. Seketika itu juga turunlah ayat yang termaktub dalam surah 
Al-Jumu'ah: WA IDZAA RAAU TIJAARATAN AU LAHWANIN FADHDHUU 
ILAIHAA WA TARAKUUKA QAA-IMAA. (Muslim Hl: 15). 


23 [BAB : Surah yang Dibaca dalam Shalat Jum'at 


1. Alir dengan kashrah adalah onta yang membawa barang dagangan. 
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426. Bersumber dari Hakam bin Minak bahwa Abdullah bin Umar dan 
Abu Hurairah & pernah menceritakan kepadanya bahwa mereka berdua 
pernah mendengar Rasulullah # bersabda, di atas mimbarnya, “Hendaklah 
orang-orang benar-benar menghentikan kebiasaan meninggalkan shalat 
jama'ah Jum’at™, atau Allah akan benar-benar mengunci mati hati mereka 
kemudian pasti mereka termasuk orang-orang yang lalai.” (Muslim Il: 10). 


P 


1. Saya katakan hadits dalam bab ini berasal dari Ibnu Mas'ud æ. Penulis kitab ini telah lupa 
sehingga ia menyebutkannya dalam shalat jama'ah tempatnya adalah disini sebagaimana yang 
telah kami perintahkan dalam komentar atas hadits no. 326 (93). 


Kitab 
Shalat Jumat | 283 


26 | BAB : Tidak Mengerjakan Shalat Ba'diyah Jum'at Sebelum 
Berbicara atau Pindah Tempat 


٥‏ - عَنْ o‏ بل عطاء f‏ افع نن تر أ ل 
آخت تمر As‏ عَنْ شَيْءِ رَآهُ منه معاي في الصااة IU‏ َعَم P AN‏ 
الْجْمُعَةَ في الْمَفْصُورَ ة لما سل Sa puyi‏ في مَقَامِي Si‏ 
a aa‏ ل 

ئی IS‏ تخر فن Is‏ الله 4 مرت پیت أن ale‏ صلا 


425. Bersumber dari Umar bin Atha’ menceritakan bahwa Nafi' bin 
Jubair pernah mengirimnya untuk menemui as-Sa-ib bin Ukhti Namir, untuk 
menanyakan perihal sesuatu yang pernah dilihat oleh Mu’awiyah dalam 
shalat. Kemudian as-Saib menjawab, “Ya, benar aku pernah shalat Jum'at 
bersama Mu'awiyah di dalam Maqshurah!" (sebuah kamar di dalam masjid 
yang dibangun Mu'awiyah). Ketika imam mengucapkan salam, maka aku 
berdiri di tempatku lalu mengerjakan shalat (ba'diyah Jum'at). Maka tatkala 
dia (Mu'awiyah) masuk, dia menyuruh seseorang untuk menemuiku agar 
mengatakan, Jangan engkau ulangi apa yang telah engkau lakukan itu! 
Apabila engkau telah selesai mengerjakan shalat Jum'at, maka janganlah 
engkau sambung dengan shalat lain sebelum engkau berbicara atau pindah 
tempat. Sebab, Rasulullah $ dahulu pernah memerintahkan kami demikian, 
yaitu agar kita menyambung shalat (wajib) dengan shalat (sunnah) sebelum 
kita berbicara atau kita pindah tempat.” (Muslim III: 17). 


26 | BAB : Peringatan Keras tentang Meninggalkan Shalat Jumat 
2 Êsa an ba san عن الک‎ - 5 
MAA عَنْوَدْعَهِمْ‎ P 
AB از من الل علی فلوبهم ليكو من‎ 


1. Yaitu suatu kamar/ruangan yang dibangun di dalam masjid yang dibuat oleh Muawiyah setelah 
diserang oleh kaum Khawarij. 
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KITAB SHALAT DUA HARI RAYA 


1 | BAB : Shalat Dua Hari Raya Tanpa Adzan dan Tanpa 
Iqamah 


a ۷‏ قال صَلَيْتُ مع رَسُولٍ الله وي SAN‏ مر 


f LAH NG ادان‎ per JS YG 


4 


427. Dari Jabir bin Samurah æ, ia mengatakan, ‘Aku mengerjakan 
shalat dua hari Raya bersama Rasulullah # bukan hanya sekali dan 
bukan (pula) hanya dua kali, tanpa adzan dan tanpa (pula) iqamah.’ 
(Muslim III: 19). 


2 | BAB : Shalat Dua Hari Raya Dikerjakan Sebelum 
Khuthbah 


7 


P مع أ ي له‎ jadhi Eiet تن ان عباس فال‎ EYA 
بي الله وَل‎ I ثم تخب ال‎ bah تم یه کب‎ Di عر‎ 
وَمَعَهُ‎ JLN يَشْقَهُمْ حٌى جاء‎ ja esa JAN piei حينَ‎ h آنظر‎ SS 
فبك على أذ بر‎ Se bas لها قن نا‎ b di بلال‎ 
J é Pejal بالله سيا ) فلا ده الآية‎ 
He مهن تم يا بي لا در‎ WP ki g Si a NG لك‎ 
di نی لكي ابي‎ A IE بط بلال هم‎ a من هي قال‎ 
. لت وَالْحَوَاتمَ م في توب بلال‎ nahi 


و 
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رکعتین a‏ ولا يَعْدَهَا DN HD‏ وَمَعَهُ بلال DA‏ بالضدقه 


5 سخابها‎ Ke JA JOH 


430. Bersumber dari Ibnu Abbas &, bahwa Rasulullah & keluar (ke 
lanah lapang) pada waktu hari Raya Adha dan hari Raya Fithri. Beliau 
mengerjakan shalat (ied) dua raka'at dan beliau tidak mengerjakan shalat 
(sunnah) sebelum shalat ied dan tidak (pula) sesudahnya. Kemudian 
beliau berpindah ke jama'ah wanita disertai Bilal. Kepada mereka, beliau 
memerintahkan agar mereka bershadagah, kemudian para wanita segera 
melemparkan anting-anting dan ada yang menyerahkan kalung-kalungnya. 
(Muslim 111: 21). 


5 | BAB : Keluarnya Kaum Wanita pada Hari Raya 
ke Tanah Lapang 


jah في‎ BE رشول الله وك أن‎ Ca عَنْ ام عطي ّث‎ EN 
MAN Ja Jar ut لور‎ A33 KTA Gaga D. 
BU 33 g Èli الْمُشلمينَ‎ 33855 TAN Oak i 
ade من‎ ES َال تسه‎ sd, 


431. Bersumber dari Ummu Athiyah radhiyallahu anha, ia menceritakan, 
“Rasulullah & memerintahkan kepada kami agar kami mengeluarkan para 
budak perempuan, para wanita yang sedang haidh dan gadis-gadis pingitan. 
Adapun para wanita yang tengah haidh, mereka tidak boleh (ikut) shalat, 
namun hanya mendengar (ajakan) kebaikan dan (ikut) mendoakan kaum 
muslimin.” Aku (Ummu Athiyah) bertanya, Ya Rasulullah, (bagaimana) 
kalau ada seorang di antara kami tidak mempunyai jilbab? Lalu jawab 
beliau, “Suruhlah saudaranya memakaikan jilbabnya!” (Muslim III: 20-21). 


BAB : Gadis Remaja Boleh Bernyanyi pada Hari Raya 
Pa) > 1 3 1 مه مر عم مه مص‎ 
NE عن عائشة قالت دخل رَسول الله 3 وعندي جاریتان‎ - EYY 


1. Al-khurs atau al-khirs dengan dhamah atau kashrah adalah rantai emas atau perak atau rantai 
kecil yang ada dalam perhiasan sedangkan as-sikhab dengan menkashrahkan sin adalah 
semacam gelang yang dipakai wanita. 
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428. Bersumber dari Ibnu Abbas A, ia mengatakan, Aku pernah 
menghadiri pelaksanaan shalat hari Raya Fithri bersama Nabi #£, Abu 
Bakar, Umar dan Utsman رق‎ mereka semua mengerjakan shalat sebelum 
menyampaikan khuthbah.” Ibnu Abbas melanjutkan, “Nabiyullah & turun, 
seakan-akan aku dapat melihat beliau ketika dengan isyarat tangan beliau 
mempersilahkan kaum pria duduk. Kemudian beliau datang membelah 
mereka, menuju ke tempat para wanita. Beliau disertai Bilal. Lalu beliau 
membaca, YAA AYYUHAN NABIYYU IDZAA JAA-AKAL MU'MINAATU 
YUBAAYI NAKA ‘ALAA ALLAA YUSYRIKNA BILLAAHI SYAI-AN (Wahai 
Nabi, manakala datang kepadamu perempuan-perempuan mukmin untuk 
berbai'at kepadamu agar mereka tidak menyekutukan Allah dengan 
sesuatupun). Beliau membaca ayat ini (al-Mumtahanah: 12). Hingga 
selesai. Setelah itu, beliau bertanya, “Apakah kalian juga berbai'at 
demikian?” Seorang wanita, satu-satunya yang menjawab di antara 
kelompok wanitu itu, berkata dengan tegas, “Ya, wahai Nabiyullah!” Kala 
itu tidak diketahui siapa wanita itu. Kemudian Rasulullah #É bersabda, 
“Kalau begitu, bershadagahlah kalian!” Kemudian Bilal membentangkan 
pakaiannya, lalu berujar, ‘Marilah, demi bapak ibuku sebagai tebusan 
kalian” Merekapun segera melemparkan gelang-gelang dan cincin-cincin 
ke pakaian Bilal.” (Muslim III: 18). 


3 | BAB : Surah yang Dibaca Dalam Shalat Ied 


8 - عن عبد الله بن عَبْد الله la aa‏ فد ی 


ما كان ی به رول الله ی فى A‏ وَالْفطر SS JB‏ یش فيهمًا بق 
AN‏ المحید GA si ESAI‏ الم . 

429. Bersumber dari Ubaidillah bin Abdullah, bahwa Umar bin Khathab 

# pernah bertanya kepada Abul Wagid al-Laitsi &, “Surah apa yang 
dibaca Rasulullah # dalam shalat hari Raya Adha dan hari Raya Fithri?' 
Abul Wagid menjawab, “Dalam dua shalat itu, beliau membaca, ۵۵۳ 


WAL-OUR-ANIL MAJID’ dan TOTARABATIS SAWAH ۷۷۵۱۱ 
QAMAR.'” (Muslim III: 21). 


1 BAB : Tidak Mengerjakan Shalat Sunnah Sebelum 
dan Sesudah Shalat Ied di Tanah Lapang 


۰ = عَنْ ان عباس أن رَسول BAN‏ یرم آضحی او فطر فَصَلى 
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21 2 5 heed 
Gih AS الا‎ 


Pr 


KITAB SHALAT MUSAFIRIN 


عه 


IE 33 IA Kei‏ أَبُو بكر aE‏ وَقَالَ 
مزماژ Ol‏ عِنْدَ رَسُولٍ الله EPPEN E‏ فا دَعْهُمَا 


لما KEKE Jis‏ فَحَرَحَمَا OS)‏ يَوْمَ عيد LAN‏ السُودَانٌ بالدّرّق AAN‏ 
Uh‏ سَالت رَسُول الله کر وم قال تشتهین تَنْظرِينَ فقلث AU pas‏ وَرَاءَهُ 
7 > مر aaa‏ ل ا BAN D‏ ا 

خدي علی خده A‏ قول نکم یا بني i‏ حَتَّى دا مللث قال dent‏ 


ox 


GANG َعَم قال‎ ea 


432. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, ia berkata, “Rasulullah & 
masuk, ketika di dekatku ada dua orang gadis remaja tengah menyanyikan lagu 
Bu'ats. Kemudian beliau tidur-tiduran di atas permadani sembari memalingkan 
wajahnya. Lalu Abu Bakar masuk dan menghadiriku sambil berkata, Seruling 
syaitan ada di dekat Rasulullah £!' Mendengar pernyataan Abu Bakar, beliau 
8 menghadap ke Abu Bakar, lalu bersabda, “Biarkan mereka itu!” Tatkala Abu 
Bakar lengah, aku memberi isyarat mata kepada kedua gadis remaja itu agar 
keluar. Hari itu adalah hari raya, dimana orang-orang Sudan sedang bermain- 
main dengan perisai dan tombak. Bolehjadi aku yang meminta kepada Rasulullah 
# dan boleh jadi beliaulah yang menawari, “Apakah engkau ingin melihat?” 
Maka aku jawab, ‘Ya, ingin. Beliau lalu menyuruhku berdiri di belakang beliau. 
Pipiku menempel pada pipi beliau. Beliau bersabda, “Teruskanlah permainan 
kalian, hai Bani Arfadah (orang-orang Habasyah)!” Ketika aku telah merasa 
bosan, beliau bertanya, “Sudah cukup?” Aku jawab, “Ya,cukup! Rasulullah #6 
bersabda, “Kalau begitu, pergilah!” (Muslim Ill: 22). 


1. Arfidah atau arfadah adalah julukan untuk bangsa Habasyah/Etiopia. 
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1 [BAB : Menggashar Shalat Dalam Situasi dan Kondisi Aman 
ليس عه‎ D obi فلت لحر بن‎ ii ت‎ 
من‎ AB ) كَمَرُوا‎ Gad أَنْ يكم‎ ga ناخ أَنْ تقضروا‎ 
JD مما عجنت مله سالك رَسُولَ الله يه عن‎ a 


A 
A P 


A ۴‏ عَنْ يَعْلى بن أ 


NGA aa Bau‏ اس وس TRE‏ پیت فا 
صدقة تصّدق الله بها عَليْكمْ فاقبلوا صَدَقَتَهُ . 
Bersumber dari Ya'la bin Umayyah, ia berkata kepada Umar bin‏ .433 
Khaththab &, ‘LAISA 'ALAIKUM JUNAAHUN ANTAQ SHURUU MINSH‏ 
SHALAATI IN KHIFTUM AN YAFTINAKUMUL LADZIINA KAFARUU (Tidak‏ 
mengapa kalian menggashar shalat, bila kalian merasa khawatir diganggu‏ 
oleh orang-orang kafir).” Padahal orang-orang benar-benar dalam kondisi‏ 
aman? Kemudian Umar bin Khaththab & menjawab, 'Aku merasa heran‏ 
sebagaimana yang engkau herankan. Kemudian aku menanyakan (hal‏ 
tersebut) kepada Rasulullah #£, lalu beliau bersabda, “Itu adalah shadaqah‏ 
yang Allah berikan kepada kalian: karena itu, terimalah shadagah-Nya!”‏ 
(Muslim II: 143).‏ 


RIA D NAN | ah 7 A 5 s7 رو‎ 0 > 
يد في‎ SI عَنْ ان عبّاس قال: فرض الله الصلاة على لسان‎ - 6 
en SRS 
434. Bersumber dari Ibnu Abbas &, ia berkata, “Allah telah memfardhukan 


shalat melalui lisan Nabi kalian šš, di rumah empat raka'at, dalam safar dua 
raka'at, dan dalam situasi perang satu raka'at.” (Muslim H: 143). 


2 | BAB : Jarak Safar yang Diperbolehkan Menggashar Shalat 
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5 [BAB : Menjama Shalat Dalam Safar (Bepergian) 


۸ - عَنْ اٽس بن مالك عَن الب وك دا عجل عَلَيْهِ YAN‏ یور BEN‏ 
عن لس بن عن ؛ JAH‏ 
PAHA AR 4 AS Ae‏ 


438. Bersumber dari Anas bin Malik 4, dari Nabi %, (biasanya) jika 
perjalanan dimajukan, maka shalat zhuhur ditangguhkan sampai awal waktu 
shalat ‘ashar, Lalu keduanya dijamak, dan shalat maghrib ditangguhkan hingga 
dijama' dengan shalat isya’ ketika mega telah hilang. (Muslim II: 151). 


6 | BAB : Menjama' Shalat Ketika di Rumah 


£YA‏ — عَنْ این A‏ قال جيه عع سول الله pin a E‏ وَالعَضْرِ 
a‏ غزب ولا تلر ی عیبت وجي كل كلك 


AGA Sah‏ کي ا ا 


لان عاس NJEH‏ کي لا خر ج امه في حَدِيثٍ ابي Inai‏ 
jau PEN‏ َلك قال ada‏ 


439. Bersumber dari Ibnu Abbas Æ, ia mengatakan, “Rasulullah 3 
pernah menjama' antara shalat zhuhur dengan ashar, dan shalat maghrib 
dengan isya' di kota Madinah bukan karena ketakutan dan bukan (pula) 
karena hujan.’ (Dalam riwayat Waki’, disebutkan bahwa ia pernah bertanya 
kepada Ibnu Abbas, “Mengapa Nabi # berbuat demikian? Ibnu Abbas 
menjawab, Beliau & tidak ingin memberatkan ummatnya.' Dalam riwayat 
Abu Mu'awiyah, disebutkan bahwa ia pernah bertanya kepada Ibnu Abbas, 
‘Apa yang beliau inginkan terhadap perbuatan tersebut?” Jawab Ibnu Abbas, 
“Beliau ingin tidak memberatkan ummatnya. ( Muslim II: 152 (۰ 


7 | BAB : Shalat di Rumah Kala Hujan Lebat 
سا حر‎ A e ۶ ۶ 
إن سول ل تق کم‎ SI SAS, ناه ألا صلوا في‎ 


er r 


مه نک را مرب تا Wd ki‏ لوا في رعالکن . 
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0 2 0 ` 
| بذي الحليفة ر‎ we RA KANA 3 


435. Bersumber dari Anas bin Malik æ, ia mengatakan, “Aku pernah 
mengerjakan shalat zhuhur empat raka'at di Madinah dan aku pernah 
shalat “ashar bersama beliau juga di Dzil Hulaifah sebanyak dua raka'at.” 
(Muslim II: 144). 


3 | BAB : Menggashar Shalat Dalam Musim Haji 
إلى‎ Ta مح رول الله ب من‎ Us عَنْ انس بن مالك قال:‎ - EY 
عَشْرّا وني‎ J6 Ka نتن عثی رخع فک کم اقا‎ pn ai 


رواية : رجا من الْمَديئَة إلى ġa‏ 

436. Bersumber dari Anas bin Malik æ, ia berkata, “Kami pernah keluar 

bersama Rasulullah # dari Madinah ke Mekkah, kemudian kami mengerjakan 

shalatsebanyak dua raka'at dua raka'at hingga beliau kembali (ke Madinah ).” 

Seorang rawi bertanya, “Berapa lama Rasulullah # tinggal di Mekkah?” Aku 

(Anas) jawab, “Sepuluh (hari).” Dalam riwayat lain disebutkan, “Kami keluar 
dari Madinah ke tempat melaksanakan ibadah haji.” ( Muslim II: 145 ). 


4 ۱ BAB : Menggashar Shalat di Mina 
المسافر و بكر‎ AS بمئى‎ GN ad قال‎ AE عن ابن‎ - ۷ 


ja‏ رخ ثم تأي فاه كلك آي عم لذ سات بدا زک 
قال لو A‏ لانت الصلاة . 


437. Bersumber dari Ibnu Umar &, ia menceritakan, Nabi #& 
mengerjakan shalat musafir (yaitu gashar), begitu juga Abu Bakar, Umar. 
dan Utsman di Mina selama delapan tahun atau enam tahun.” Hafsh bin 
Ashim berkata, “Adalah Ibnu Umar pernah mengerjakan shalat di Mina dua 
raka'at, beberapa saat kemudian dia pergi ke tempat tidurnya. Lalu aku 
(Hafsh) bertanya, “Wahai pamanda, apakah engkau akan shalat (lagi) dua 
raka'at sesudahnya? Jawab Ibnu Umar, ‘Kalau aku shalat (lagi), berarti aku 
shalat secara tamam, sempurna, (bukan gashar).” ( Muslim II: 6 ). 
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raka'at hingga meninggal dunia. Dan Allah Ta'ala berfirman, ‘LAQAD KAANA 
LAKUM FII RASUULILLAAHI USWATUN HASANAH (Sesungguhnya pada 
diri Rasulullah # bagi kalian ada suri tauladan yang baik).” (Muslim II: 144). 


9| BAB : Mengerjakan Shalat Sunnah di Atas Kendaraan Dalam 
Safar 


٤ ۲‏ - عن ابن عمر قَال: OS‏ رَسُول pa BEAN‏ عَلَى الرًاحلة قبل 
شرا ...9 PM Al‏ أو م E EA‏ ر Di‏ 6 بو ۳ 

وجه توجه وَيُوترُ علیها PP‏ أنه لا يُصَلَي عَليْهَا المكتوبّة 5 

442. Bersumber dari Ibnu Umar œ, ia berkata, “Adalah Rasulullah % 
pernah mengerjakan shalat sunnah di atas binatang kendaraannya, beliau 


menghadap sesuai dengan arah binatang kendaraannya, dan beliau tidak 
mengerjakan shalat witir di atasnya.” (MuslimilI: 150) 


10 | BAB : Anjuran Mengerjakan Shalat Dua Raka'at Bagi 
Orang yang Baru Datang Dari Safar 


ger LNG لا‎ sore BB Wi 8 3 مه م‎ em 
SE D EA 
ki o م‎ o2 h » hn. Pr MIA 2r ar tt 
فجئتٌ‎ slah Sang قبّلي‎ 3 AN) Ja نم قدم‎ tag فابطا بي جَمَلي‎ 
ES J6 نم‎ aki قال الآ‎ amad a ام مسج‎ 


4 
r 


. نم رَحَعْتُ‎ dia رکعتین قال قدحلث‎ La J3 Ma HAs 

443. Bersumber dari Jabir bin Abdullah &, ia berkata, “Kami pernah 
keluar bersama Rasulullah $ dalam suatu peperangan. Lalu onta yang 
membawaku berjalan begitu lambat dan penat. Kemudian Rasulullah 46 
datang sebelumku, dan esok harinya aku datang. Aku langsung menuju 
masjid. Aku dapati Rasulullah # sudah berada di pintu masjid itu. Kemudian 
beliau bertanya, “Sekarang, kamu baru sampai, ya?” Aku jawab, ‘Ya.’ Lalu 
beliau bersabda, “Tinggalkan ontamu itu, dan masuklah (ke dalam masjid) 
lalu shalatlah!” Akupun masuk , dan setelah mengerjakan shalat sunnah dua 
raka'at, kemudian aku pulang.’ (Muslim II: 156). 


11 [BAB : Tuntunan Shalat Khauf 
PEP RE d عَنْ جابر بن عبد الله قال: عَرَّوْنَا مَعَ رَسُول‎ -5 5 6 
o E ا‎ NG ر‎ se 2 رز‎ 506 2 - Eu oa 
قال المشركون لو ملا‎ gelali Who Lab شديدا‎ ۱ ad ; 
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440. Bersumber dari Ibnu Umar & bahwa ia pernah mengumandangkan 
adzan untuk shalat pada suatu malam yang dingin, hujan lebat disertai angin 
kencang. Maka di penghujung adzannya, ia menyerukan, “Ketahuilah, shalatlah 
kalian di rumah kalian, ketahuilah shalatlah kalian di rumah kalian.” Kemudian 
dia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah #£ pernah memerintahkan seorang 
muadzdzin, manakala malam amat dingin atau hujan lebat dalam safar, agar 
dia mengucapkan, “Ketahuilah, shalatlah kalian di rumah kalian!” (Muslim Il: 
147). 


8 | BAB : Meninggalkan Shalat Sunnah Dalam Safar 


ai ye - 4 ۱‏ نی شتر نطاب GA‏ ال سحلت 
gg‏ طریق مَكة kad J6‏ ا لتا ka‏ رکعتین Aa da, JANG‏ 
اء رل وجل Kimi‏ عیث do‏ ری ناسا 
ین قال ما بضع JI Lena Ob NGA‏ کنث SN Gah‏ لا 
A NG‏ صحبث رسول الله يكو في الشفر فلم يره على لی Span‏ 


۳ 


F Laman الله‎ ala ختّی‎ ES) لوصح با بکر فلم برذ عَلَى‎ ka 


PS لم ير عَلَى‎ OKE ست‎ Eo PNS حى‎ ES Sia 
Geni اله وقذ قال ل( ند كاد کم في رول ال‎ 5S 


441. Bersumber dari Hafsh bin ‘Ashim, dia bercerita, Aku pernah 
menemani Ibnu Umar æ dalam perjalanan ke Mekkah. Dia mengimami kami 
mengerjakan shalat zhuhur dua raka'at. Selesai shalat, dia beranjak bersama 
kami (dari tempat shalat) hingga dia sampai di hewan tunggangannya. Dia 
duduk, kami pun duduk berdekatan dengannya. Tiba-tiba perhatian Ibnu Umar 
tertuju kepada tempat yang digunakan untuk shalat tadi, dia melihat beberapa 
orang sedang berdiri. Dia (Ibnu Umar) bertanya, 'Apa yang sedang mereka 
lakukan itu?” Saya jawab, Mereka sedang mengerjakan shalat sunnah.” Ibnu 
Umar berkata, Andaikata aku (barusan) mengerjakan shalat sunnah, berarti 
aku mengerjakan shalatku secara tamam (sempurna). Wahai keponakanku, aku 
pernah menemani Rasulullah # dalam safar, beliau hanya mengerjakan dua 
raka'at hingga meninggal dunia. Aku pernah menemani Abu Bakar, dia hanya 
mengerjakan dua raka'at sampai meninggal dunia. Aku pernah menemani 
Umar, dia pun hanya mengerjakan dua raka'at sampai meninggal dunia. 
Kemudian aku juga pernah menemani Utsman, dia hanya mengerjakan dua 
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12 ۱ BAB : Shalat Kusuf (Gerhana) 


۵ - عَن عائشة aa‏ راد A‏ 
وول الله 5 a D AP 3 pes ai JEG kai‏ ثم زنع 
TERE JG izi;‏ م الأول 4 نم ركع Jui‏ ال کوخ جذا 
A‏ دون TE‏ الأول ثم س JEG GE Aa‏ تام 583 ون ليام الأول 
3 تم رَكمَّ jú‏ لكوع وهو ذون TE‏ رو نم رَفع و Jb RE‏ 
ایام َو دود الام AA‏ وَهُوَ JIN GENG‏ 
ثم سح TA KAEN E ade Sal‏ تعمد 


7 
29۶ رز‎ Pa 


a لا‎ GEG الله‎ A عله ثم كال إن اس و ا‎ Pa 


2a ركم‎ ۰ IK Ai alr ۳ a 97 
وتصدقوا یا‎ WA و وَادْعُوا الله‎ Maya SI NG اخد‎ SN 


3 
las‏ # ماس sap EES‏ ماو ۶و مه ۳ rat‏ 
ائه محمد إِنْ من أحد آغیر من GA a GA‏ محمد 


اه لو تعْلَمُونَ AU‏ لکشم کبر) Saha‏ قلبلا ألا Eh JA‏ 


445. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, bercerita, “Pernah terjadi 
gerhana matahari pada masa Rasulullah رک‎ kemudian beliau mengerjakan 
shalat. Yaitu Rasulullah # berdiri lama sekali. Kemudian beliau ruku' lama sekali. 
Kemudian beliau mengangkat kepala, lalu berdiri lama sekali, tetapi tidak selama 
berdiri yang pertama. Kemudian beliau ruku' lama sekali, tetapi tidak selama 
yang pertama. Kemudian beliau sujud. Kemudian beliau berdiri lama, namun 
tidak selama berdiri yang pertama. Kemudian beliau ruku' lama, namun kurang 
dari ruku' yang pertama. Kemudian beliau mengangkat kepala, lalu berdiri lama, 
namun kurang dari berdiri yang pertama. Kemudian beliau sujud. Kemudian 
ketika Rasulullah & selesai shalat (kusuf) ternyata matahari sudah kelihatan 
(lagi). Kemudian beliau berkhuthbah di hadapan para shahabat. Beliau memuji 
Allah dan menyanjung-Nya. Kemudian beliau bersabda, “Sesungguhnya 
matahari dan bulan itu adalah termasuk tanda-tanda (kebesaran) Allah. Sesung- 
guhnya keduanya tidak mengalami gerhana karena kematian atau hidupnya 
seseorang. Oleh karena itu, manakala kalian melihat keduanya gerhana, maka 
bertakbirlah, berdo'lah kepada Allah, kerjakanlah shalat (sunnah gerhana), dan 
bershadagahlah! Wahai ummat Muhammad, tak seorangpun yang lebih cemburu 
(prihatin) daripada Allah,bila hamba-Nya, baik laki-laki maupun perempuan, 
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سم ھر 


a‏ قاخبر جبريل زشول MEA‏ لك فذکر ذلك لنا 
و الله E‏ قال و له as‏ لا هي aa) SAN‏ من MISI‏ 
ا ت ا ار ا a e gka‏ قال 
تکتر سول الل GS Ahh‏ م سَحَدَ ia Kana‏ الصف 
ار نا اش تكد PETA‏ كم ره القت ااه AA‏ الصف 
Sa E‏ اا 

يعد الضف الأول BG‏ الثاني Udi as‏ سَحَدَ الصف الثاني ثم yadin‏ 


Sp Lai katé 


444. Bersumber dari Jabir bin Abdullah &, ia bercerita, “Kami ikut 
berperang bersama Rasulullah # melawan suatu kaum dari suku Juhainah. 
Mereka memberikan perlawanan yang sengit kepada kami. Ketika kami usai 
mengerjakan shalat zhuhur, kaum musyrikin berkata, “Seandainya kami 
mendapat kesempatan yang baik, niscaya akan kami patahkan mereka." 
Kemudian keinginan busuk tersebut diinformasikan oleh malaikat Jibril 
kepada Rasulullah #. Kemudian hal tersebut beliau sampaikan kepada 
kami. Orang-orang musyrik itu mengejek kami, “Sesungguhnya mereka 
(kaum muslimin) itu lebih mencintai shalat daripada anak-anaknya.' Tatkala 
tiba waktu shalat ashar, kami membentuk dua shaf, sementara kaum 
musyrikin berada di antara kami dan antara kiblat. Kemudian Rasulullah يه‎ 
bertakbir dan kami semua ikut bertakbir. Beliau ruku’, kami semua ikut ruku’. 
Kemudian beliau sujud bersama bagian shaf yang pertama. Tatkala mereka 
bangkit, maka bagian shaf yang kedua bersujud. Kemudian bagian shaf yang 
pertama mundur, dan bagian shaf yang kedua maju untuk menempati shaf 
yang pertama. Kemudian Rasulullah # mengucapkan kalimat takbir dan 
kami pun semua ikut bertakbir. Beliau ruku' dan kami pun semua ikut ruku'. 
Kemudian beliau ruku’ dan kami pun semua ikut ruku’. Kemudian beliau 
sujud dan diikuti oleh bagian shaf yang pertama. Lalu bagian shaf yang 
kedua bangkit, lantas tatkala bagian shaf yang kedua ini selesai sujud, maka 
mereka semua duduk. Kemudian Rasulullah # mengucapkan salam.” Abu 
Zubair berkata, “Kemudian secara khusus Jabir mengatakan, “Sebagaimana 
para pemimpin kalian itu mengerjakan shalat.” (Muslim Il: 213). 


1. Maksudnya kita akan menakut-nakuti mereka kemudian menyerang mereka. 
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mengapa engkau mandi hujan?” Sabda beliau, “karena sesungguhnya air 
hujan itu adalah rahmat dari Penciptanya.” (Muslim III: 26). 


15 | BAB : Mohon Perlindungan Kala Melihat Angin Kencang 
dan Mendung, Serta Merasa Bahagia dengan Turunnya Hujan 


rat kakak Ke rona ۶ ٩‏ پوس 
ال ای D‏ > فیها و 
بك من د شی‌ها وشه ما فيها و a a‏ 


m 
مر مر‎ 


ور زک و زر سرت شرع مه رت ی وه 


ال Bai‏ یا ABU‏ كما قال قَوْمُ عاد ( WAH AH‏ 


LELA الوا مَذا عارض‎ HAN [WAN 


449. Berasal dari Aisyah radhiyallahu anha , ia menceritakan, “Adalah 
Nabi £ apabila bertiup angin ribut, beliau berdo'a, ALLAAHUMMA INNII 
AS-ALUKA KHAIRAHAA WA KHAIRA MAA FIIHAA WA KHAIRA MAA 
URSILAT BIHI. WA XUUDZU BIKA MIN SYARRIHAA WA SYARRI MAA 
FIIHAA WA SYARRI MAA URSILAT BIHI (Ya Allah, sesungguhnya aku 
memohon kepada-Mu kebaikan angin ini, kebaikan kandungannya dan 
kebaikan gunanya. Dan, aku berlindung kepada-Mu dari bahaya angin ini, 
bahaya kandungannya, dan bahaya gunanya). Manakala langit terlihat 
mendung gelap" (disertai petir dan guntur) dan segera akan menurunkan 
hujan, maka wajah beliau berubah. Beliau keluar masuk dan maju mundur. 
Manakala hujan turun, maka hilanglah kegelisahan beliau. Hal itu aku dapat 
lihat pada raut wajah beliau. Aku bertanya perihal tersebut kepada beliau, 
maka beliau menjawab, “Mungkin saja, hai Aisyah sebagaimana yang 
pernah dinyatakan oleh kaum ‘Ad, (yang diabadikan dalam al-Qur'an), FA 
LAMMAA 'ARIDHAN MUSTAOBILA AUDIYATIHIM, GAALUU HAADZAA 
AARIDHUN MUMTHIRUNAA (Maka tatkala mereka melihat adzab itu 
berupa awan yang ke lembah-lembah mereka, mereka berkata, “Inilah 
awan yang akan menurunkan hujan kepada kami).” (Muslim III: 26). 


Liu‏ به وم 


1. Maksudnya adalah awan yang menggumpal di atas langit yang akan memberikan hujan. 
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berbuat zina. Wahai ummat Muhammad, seandainya kalian mengetahui apa 
yang aku ketahui, tentu kalian banyak menagis dan sedikit tertawa. Ketahuilah, 
apakah aku sudah menyampaikan?” (Muslim III: 27-28). 


NA ۶ ۶‏ عباس Ao IE‏ رشول الله ی حِينَ Jaki kah‏ 
g‏ رکقات في piji‏ شجدّات . 


446. Bersumber dari Ibnu Abbas æ, ia mengatakan, Rasulullah 25 
pernah mengerjakan shalat (sunnah) sebanyak delapan ruku’!!! dalam empat 
raka'at ketika terjadi gerhana matahari.” (Muslim 111: 34). 


13 | BAB : Shalat Istisga' (Minta Hujan) 
Jder% ۱6 وَسُولَ الله‎ SIA ري‎ MEN A5 عَنْ عبد الله بن‎ = ٤۷ 
: وَ في رواية‎ 5y وَحَوّلَ‎ eah A هی ا‎ 
SESI حول رده ثم صَلَى‎ AN يَدْهُو الله واستقیل‎ tab Na 


447. Bersumber dari Abdullah bin Zaid al-Anshari #, (ia berkata), 
“Sesungguhnya Rasulullah # keluar menuju ke tanah lapang untuk 
mengerjakan shalat istisqa'. Ketika hendak berdo'a beliau menghadap kiblat dan 
memindahkan selendangnya.' Dalam riwayat yang lain (disebutkan), “Beliau 
menempatkan para shahabat di belakang beliau. Beliau berdo'a kepada Allah, 
menghadap kiblat, dan memindahkan selendangnya. Kemudian mengerjakan 
shalat (sunnah gerhana) sebanyak dua raka'at.' (Muslim III: 24). 


14| BAB : Berkah Hujan 
مَطْرٌ قال‎ É سول الله‎ eT JÉ عَنْ آنس‎ - ۸ 
5 حتی أَصَابَهُ من الْمَطَر فقلتا يا‎ Kak سر شول الله‎ 
قال 5 حدیث عهد بربه.‎ Ida 


448. Bersumber dari Anas (bin Malik) &, ia berkata, “Kami bersama 
Rasululullah # kehujanan. Kemudian beliau membuka pakaiannya hingga 
beliau basah kuyup diguyur hujan. Kemudian kami bertanya, “Ya Rasulullah, 


1. Maksudnya beberapa ruku, yakni empat ruku pada setiap dua raka'at, hadits ini syadz, yang benar 
adalah dua ruku pada setiap rakaat, sebagaimana yang disebut pada hadits Aisyah sebelumnya, aku 
telah meneliti untuk permasalahan ini pada suatu risalah khusus yang aku tulis untuk itu. 
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16 | BAB : Tentang Angin Timur dan Angin Barat 
IE ESA أنه قال صرت بالصّبًا‎ PN عَنْ‎ AE عم ابن‎ = ۰ 
Log 
450. Bersumber dari Ibnu Abbas Æ dari Nabi $5, bahwa beliau bersabda, 
“Aku telah ditolong (oleh Allah) dengan (perantara) angin timur, sedangkan 


kaum Ad telah dibinasakan (oleh Allah) dengan perantara angin barat.” 
(Muslim III: 27). 


2 KA TASS 
TS كرا‎ 


KITAB JENAZAH 
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1 |BAB : Membezuk Orang Sakit 


١‏ - عن عبد الله ن Ni‏ کنا لوا E‏ رول الله 
ا AN si Pui‏ فلشلا 
أت الانضار کیت أحي سنذ : بن عُبَادَةَ فقال صالخ JUS‏ 5 سول ال y KE E‏ 
E‏ ةر ل ل لا ار و 
لاس a aha NG‏ في UA AA An Sea‏ من حؤله 
خی نا Meat BI‏ الدين Aa‏ 


451. Bersumber dari Abdullah bin Umar æ, bahwa ia berkata, “Kami 
duduk-duduk bersama Rasulullah #£, tiba-tiba datanglah seorang shahabat 
dari kaum Anshar, lalu ia mengucapkan salam kepada Rasulullah 36. Ketika 
shahabat Anshar itu mundur, Rasulullah & bertanya, “Wahai saudara dari 
kaum Anshar, bagaimana keadaan saudaraku Sa'ad bin Ubadah?” Shahabat itu 
menjawab, Baik. Kemudian Rasulullah # bertanya, “Siapakah di antara kalian 
yang akan ikut menjenguknya?” Kemudian Rasulullah # berdiri maka kami pun 
ikut berdiri. Kami berjumlah lebih dari sepuluh shahabat. Kami tidak memakai 
sandal ataupun sepatu, kami tidak memakai kopyah dan tidak (pula) gamis. 
Kami berjalan di atas tanah yang tandus hingga kami tiba (di tempat tujuan). 
Kemudian kaum kerabat Sa'ad mundur dari sekitarnya. Kemudian Rasululah 
# dan para shahabatnya mendekati Sa'ad.” (Muslim 111: 40).! 


2|BAB : Apa yang Diucapkan di Dekat Orang Sakit atau Mayit 


1. As-sibakh adalah jamak dari sabkhakh yaitu tanah yang tinggi atau tanah yang berada di dataran 
tinggi, tidak terdapat tanaman tumbuh kecuali beberapa jenis pohon. 


NAN 1903 


ات ۰۹۰۰ 


N 


AT EOT E 
FEE BRE قال سول الله 39 مَْ حب لقَاءَ الله أَحَبٌ الله‎ 
Sea O du CLS kas sb ؛ قال‎ Aa الله‎ 
رول ال عناق ملك قا الاب من كلك‎ 


E‏ مر ا عي ل 


LAMA SA شول الله ويد وَمَا دك قال قال رَسُولُ الله من‎ A 
یکره الْمَوْتَ‎ a) امه وَمَنْ كرة لاء الله كرة الله لَه لقَاءَهُ لس متا أَحَدٌ‎ 
raih إا شخص‎ S یه‎ SAN ویس بالذي‎ 2 ps TA 


م 


وَحَشْرَجٌ SALA) Hi a Hal‏ الأَصَابعٌ لد NG‏ مَنْ A Aa‏ 
اك الله Sapa‏ لقَاءَ الله كرة اله لماعم 


454. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, ia bercerita, “Rasulullah 
# bersabda, “Barangsiapa suka bertemu Allah, maka Allah pun suka bertemu 
dengannya. (Sebaliknya) siapa saja yang tidak suka bertemu dengan Allah, 
maka Dia pun tidak suka bertemu dengannya.” Lalu aku bertanya (kepada 
beliau), Ya Nabiyullah, apakah kematian itu(layak) tidak disukai? Meski kita 
semua tidak menyukai kematian. Kemudian Rasulullah $ bersabda, “Bukan 
itu yang dimaksud. Akan tetapi seorang mukmin bila diberi kabar gembira 
dengan rahmat Allah, ridha-Nya, dan surga-Nya, maka ia ingin bertemu 
Allah. Maka Ailah pun ingin bertemu dengannya. Orang kafir bila diberi 
kabar yang menyedihkan dengan adzab Allah dan murka-Nya, maka ia tidak 
suka bertemu Allah, dan Allah pun tidak suka bertemu dengannya.” 


Dalam riwayat dari Syuraih bin Hani’ dari Abu Hurairah &, ia berkata, 
Rasulullah # bersabda, “Barangsiapa suka bertemu Allah, maka Allah pun 
suka bertemu dengannya, dan barangsiapa tidak suka bertemu dengan Allah, 
maka Allah pun tidak suka bertemu dengannya.” Kemudian aku (Syuraih) 
menemui Aisyah, lalu bertanya, Wahai Ummul Mukminin, aku pernah 
mendengar Abu Hurairah menyampaikan sebuah hadits dari Rasulullah 


2 Jika demikian,maka sungguh kita pasti akan binasa. Kemudian Aisyah ' 


menjawab, “Sesungguhnya orang yang akan binasa itu ialah orang yang akan 
binasa karena mengabaikan sabda Rasulullah 35. Apa itu? la (Syuraih) berkata 
bahwa Rasulullah # bersabda, “Barangsiapa suka bertemu Allah, maka Allah 
pun suka bertemu dengannya, dan barangsiapa tidak suka bertemu Allah, 
maka Allah pun tidak suka bertemu dengannya.” Padahal tak seorangpun di 
antara kami melainkan mesti tidak suka kematian. Kemudian Aisyah menjawab, 
‘Benar, hadits itu pernah disampaikan oleh Rasulullah #£, namun maksudnya 
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۴۲ — ار شلیه فانک se‏ سول الله WÉ‏ دا san‏ 


Taag 
ولوت فلت فلا مات ر‎ e ا‎ 


ga مسر‎ A عر‎ 6۵ 
3 


با aa Is ida‏ ل 


452. Bersumber dari Ummi Salamah radhiyallahu anha, ia berkata, 
“Rasulullah # bersabda, “Apabila kalian hadir (menjenguk) orang sakit atau 
orang mati, maka ucapkanlah kata-kata yang baik, karena sejatinya para 
malaikat mengamini apa yang kalian ucapkan itu.” Tatkala meninggal dunia, 
aku (Ummi Salamah) datang kepada Nabi رو‎ lalu aku berkata, Ya Rasulullah, 
sesungguhnya Abu Salamah telah meninggal dunia.' Beliau bersabda, “Bacalah, 
ALLAAHUMMAGHFIRLII WA LAHUU, WA AAGIBNII MINHU “UOBAA 
HASANAH (Ampunilah aku dan dia, dan berilah aku gantinya dengan ganti 
yang baik).” Kata Ummi Salamah selanjutnya, “Kemudian Allah memberiku 
ganti orang yang lebih baik daripada Abu Salamah, yaitu Muhammad #. 
(Muslim I: 38). 


3 [BAB : Mentalqinkan Orang yang Hampir Mati dengan 
Kalimat: Laa Ilaaha Illallaah 


NGA NYAUR ا و و‎ A ووه هارع رو‎ 3 Tn 
. لاله إلا الله‎ SU رَسُول الله مد لقنوا‎ JEN yaa عن أبي سَعيد الخدري‎ Low 


453. Bersumber dari Abu Sa'id al-Khudri æ, bahwa Rasulullah & 
berasabda, “Talginkahlah (ajarkanlah) : LAA ILAAHA ILLALLAAH kepada 
orang-orang yang hampir mati di antara kalian!” (Muslim III: 37). 


4 | BAB : Orang yang Suka Bertemu Allah, Maka Allah Pun 
Suka Bertemu Dengannya 


ء ۵ ۶ LAN Ana AN as‏ 3 
لماع وَمَنْ كرة FEEF‏ اله لقَاءَه ENG‏ يا تب الله أكراهية مرت US‏ 
Ju 5 6‏ لیس کذلك agi) iÍ;‏ ام الله i‏ 


کے 


alasan الله‎ oha رَ‎ an رد‎ asi ون‎ an AN cel الله‎ AA أَحَبٌ‎ ai و جنته‎ 
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Jadikanlah penggantinya pada keturunannya yang masih tinggal. Ampunilah 
kami dan dia, ya Rabbul'alamin. Lapangkanlah dia di dalam kuburnya dan 
terangilah dia di sana).” (Muslim III: 38). 


7|BAB : Menutupi Sekujur Tubuh Mayit 
حينَ مات‎ BM و عَنْ عَائَسَةَ أمٌ الْمُؤْمِينَ قالث سشجی رَسول‎ KON 
وة‎ 
457. Bersumber dari Aisyah Ummul Mukminin radhiyallahu anha, ia 


berkata, ‘Sekujur tubuh Rasulullah # ditutupi ketika beliau wafat dengan 
kain hibarah (kain produk Yaman). (Muslim III: 50). 


8 (Bas: Perbandingan Arwah Orang-orang Mukmin dengan 


Arwah Orang-orang Kafir 
NGA BUS قال: إِذَا حرجت وخ الْمُؤْمِنِ‎ GA عن‎ — ۸ 


یضعدانها FS a JG‏ من طيب ریما 534 المشك قال و Jt da TN‏ 
ia‏ من يل PIN‏ صَلَى ال لك وعلی کسد كنت 
BA Arai‏ 


£ 


Jala, ماد وکر من نها درل و‎ SE دا حرجت‎ AS Ip 
JAWA به إلى‎ AI الأزْض فال یال‎ Ja الشماءِ روځ رة جات من‎ 
NGA adl عَلَى‎ ala كانت‎ kang BSM رَسُولُ‎ SIA AL قال‎ 


458. Bersumber dari Abu Hurairah œ, ia menceritakan, (bahwa Nabi * 
bersabda), “Apabila arwah orang mukmin keluar, maka diterima oleh dua orang 
malaikat lalu dibawa naik oleh mereka berdua.” Hammad (rawi hadits) berkata, 
(Rasulullah &) menyebutkan tentang harum semerbaknya arwah dan tentang 
minyak kasturi.” Beliau £ melanjutkan bahwa malaikat penghuni langit berkata, 
“Ada bau harum semerbak datang dari arah bumi. Allah mengucurkan rahmat 
kepadamu (arwah) dan kepada jasad yang pemah kamu huni. Kemudian para 
malaikat penghuni langit membawa arwah tersebut menghadap Rabbnya. 
Kemudian Dia berfirman (kepada mereka), “Bawalah oleh kalian pergi arwah itu 
sampai akhir masa!” Nabi # melanjutkan, “Dan, apabila arwah orang kafir yang 
keluar (dari jasad) -Hammad berkata, “Rasulullah # menyebutkan tentang bau 
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bukanlah sebagaimana yang kamu pahami. Tapi yang dimaksud yaitu apabila 
mata terbuka lebar, dada sesak waktu sekarat, kulit sudah mengerut, dan jari- 
jari menjadi kaku, maka ketika itulah barangsiapa yang suka bertemu Allah, 
maka Allah pun suka bertemu dengannya, dan barangsiapa tidak suka bertemu 
Allah, maka Allah pun tidak suka bertemu dengannya.' (Muslim VIII: 65 - 66). 


5 |BAB : Husnuzhan (Berbaik Sangka) Kepada Allah 
"5 SAJE بقلات‎ ae, KN 0 Te 


455. Bersumber dari Jabir <5, ia mengatakan, Aku pernah mendengar 
Nabi £ tiga hari sebelum meninggal dunia bersabda, “Janganlah sekali-kali 
seorang di antara kalian meninggal dunia, melainkan dalam keadaan berbaik 
sangka kepada Allah.” (Muslim VIII: 165). 


6 [BAB : Menutup Mata Orang Mati dan Mendo'akannya Ketika 
Dipersiapkan 


5ه 4 GG A‏ دحل زشول الل ۾ بل علی أبي ala‏ 353 54 
A‏ فاه ا ل إن الأو إا مض تيه ابص Gb‏ نا من ألو ال 
لا دموا علی سکم إلا حبر ون الملائكة شوت علی ما َه Ber‏ 
الهم piala SB‏ 533 في SUN agadi‏ عَقبه في الْغَابرِينَ 


BOB وافْسَخ له في‎ GI 55 وله ی‎ sal, 


456. Bersumber dari Ummu Salamah radhiyallahu anha, ia menceritakan, 
“Rasulullah #4 masuk ke rumah Abu Salamah yang matanya terbuka, lalu 
beliau menutupnya. Kemudian beliau bersabda, “Sesungguhnya, manakala 
arwah itu dicabut, maka mata mengikutinya.” Kemudian segenap keluarga 
Abu Salamah pada menjerit-jerit, lalu Rasulullah # bersabda, “Janganlah 
kalian mendo'akan diri kalian melainkan dengan (cara) yang baik. Karena para 
malaikat mengamini apa yang kalian panjatkan.” Kemudian beliau membaca, 
ALLAAHUMMAGHRIF LI ABII SALAMAH WARFA DARAJATAHUU FIL 
MAHDIYYIIN WAKHLUFHU FII AQIBIHII FIL GHAARIBIN. WAGHFIR 
LANAA WA LAHUU YAA RABBALALAMIIN. WAFSAH LAHUU FII 
@ABRIHII WA NAWWIR LAHUU FIH (Ya Allah, ampunilah Abu Salamah. 
Angkatlah derajatnya ke tempat orang-orang yang mendapat hidayah Allah. 
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tiga orang anak bagi seorang ibu di antara kalian, lalu ia mengikhlaskannya, 
melainkan ia pasti akan masuk surga.” Kemudian ada seorang perempuan di 
antara mereka berujar, Atau dua anak, ya Rasulullah?” Sabda beliau, “(Ya), 
atau dua orang anak.” (Muslim VIII: 39). 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah (juga) dengan sanad yang lain secara 
marfu', “Tidaklah meninggal dunia tiga orang anak bagi seorang di antara 
kaum muslimin, maka ia tidak akan disentuh api neraka, melainkan sekedar 
penebus sumpah.” (Muslim VIII; 39). 


11 ۳ : Bacaan Kala Ditimpa Mushibah 
aan قول ما من عند‎ E-F E ولك‎ A 


SE‏ نا لله وا اه راون الهم حزن في rah‏ وت لي 


۳ Wi $ 


کیا لها JUNAN‏ مص ba‏ له حَيْرًا منها قالث فلا توفي e‏ 
فلت pas GAS‏ الل لله SS BK‏ الله ا حيرا من رَسُول SE‏ 


461. Bersumber dari Ummu Salamah radhiyallahu anha, ia mengatakan, 
“Saya pernah mendengar Rasulullah & bersabda, “Setiap hamba yang ditimpa 
musibah, lalu membaca, INNAA LILLAAHI WA INNAA ILAIHI RAAJT UUN. 
ALLAAHUMMAJ JURNII FI MUSHIIBATI, WAKHLUFLII KHAIRAN 
MINHAA (Sesungguhnya kita adalah milik Allah dan sesungguhnya kepada- 
Nyalah kita akan kembali. Ya Allah, berilah daku pahala dalam musibahku ini 
dan berilah ganti untukku yang lebih baik daripada dia), pasti diberi pahala 
oleh Allah dalam musibahnya dan diberi ganti yang lebih baik.” Kemudian 
Ummu Salamah melanjutkan, “Tatkala Abu Salamah (suamiku) wafat, aku 
membaca sebagaimana yang Rasulullah perintahkan kepadaku. Kemudian 
Allah memberiku ganti yang lebih baik daripada dia, yaitu Rasulullah %5. 
(Muslim III: 37 — 38). 


12 | BAB : Menangisi Mayit 
Je EEE : سَعْدُ‎ SA JÚ é عن عَبْد الله ُن ء‎ NY 
UI DE ۽ ل‎ 
قالا لا یار سول یکی زو‎ iii في‎ tiag ali ae لما دحل‎ 
Ta بكو ال ألا عون ن إن‎ 5 NAK A3 لله و فلا رای‎ 
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busuknya dan laknat.” Maka para malaikat yang menghuni langit berkomentar, 
Ada arwah yang berbau busuk datang dari arah bumi. Kemudian Dia berfirman 
(kepada mereka), “Hendaklah kalian bawa arwah ini sampai akhir masa.” Abu 
Hurairah & berkata, “Rasulullah # kemudian mengambil pakaian tipis lalu 
diletakkan pada hidungnya begini. (Muslim VIII: 162 — 163). 


9 | BAB : Sabar Menghadapi Mushibah pada Benturan 
yang Pertama 


۰ PS SEA أتى علی‎ E عَنْ أنس بن مالك أن رَسُول الله‎ > ۶ ٩ 
ته‎ BU gan GN لال له شري‎ 
G EIG ag جذ عَلَى باب‎ BAG الْمَوْت فان‎ Jin سول الله اة نها‎ 
akah عند رل‎ Ji fuio عند أَوّل‎ a SIS AIA asah 
459. Bersumber dari Anas bin Malik ês, bahwa Rasulullah #5 pernah 
datang kepada seorang ibu yang menangisi anak kecilnya. Kemudian beliau 
bersabda kepada ibu tersebut, “Bertakwalah kepada Allah dan bersabarlah!” 
Kemudian ibu tersebut menjawab, Apa kepentinganmu terhadap musibahku?' 
Setelah Rasulullah š% pergi, ada seorang shahabat yang berkata kepadanya, 
“Sesungguhnya beliau itu adalah Rasulullah #£.' Setelah mendengar informasi 
tersebut, ibu itu hampir pingsan. Tak lama kemudian dia datang kepada Nabi 
.و‎ Di depan pintu rumah beliau, dia tidak menemukan penjaga. Lalu dia 
mengatakan, “Ya Rasulullah, (sesungguhnya) tadi aku belum mengenalmu.” 


Kemudian beliau bersabda, “Sejatinya kesabaran itu ada pada benturan 
permulaan.” (Muslim III: 40). 


10 | BAB : Pahala Orang Tua yang Ikhlas Anaknya Meninggal 
Dunia 


Ade = ۰‏ زشول الله و ال PERAI a‏ 
لوخداکن لاه asah‏ لك الع قات لز مه أ فين 
ا رشول الله قال SA‏ و پاسناد آخحر عنه مرفوعا بوک دامن 


. ih إلا تحلة‎ JI سم اانه من الول د فتَمشه‎ 
460. Bersumber dari Abu Hurairah &, bahwa Rasulllah #5 bersabda 
kepada sejumlah peempuan dari kaum Anshar, “Tidaklah meninggal dunia 
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464. Bersumber dari Abdullah bin Mas'ud &, ia berkata bahwa Rasulullah 
# bersabda, “Bukanlah termasuk golongan kami orang yang menampar 
pipinya, atau merobek-robek pakaiannya, atau berteriak dengan teriakan 


jahiliyah.” Dalam lafazh yang lain (disebutkan), “Dan merobek serta berteriak.” 
(Muslim I: 69 — 70). 


15 [BAB : Mayit Tersiksa Karena Ratapan Keluarganya 

م وه رم WA 2 ۵ - o‏ کی RL AN‏ ر PA‏ ت T‏ اک 

TENG‏ عن عَمْرَة بنت عبد AI‏ آنها سَمعَت عائشة وذ کر لها أن عبد 
` ۵ س ۳ PA‏ 5 2 ۳۳ ا E ` La Sia # Tertua Pari 2 Kana‏ 

AYAN a فقالث عائشة‎ TI ببكاء‎ Si LI يقول إن‎ a 


D y 4 0 7 2 عه‎ ۳ 4 5 Te ot 3% ۳۳ -9 sx 
6 رَسُول الله‎ SA نسي أوْ أخطأ نما‎ AG أمَا له لم یکذب‎ a عبد‎ 
Pd £ 5 ۸ a ر قر‎ PA و ما‎ 2 1 EN a a 7 s مر از تم‎ 7+ 

de e 8 . s 97 o D - o kd w 
لتغذب في قبرها‎ a فقال‎ adhi Au عَلى‎ 


465. Bersumber dari Amrah binti Abdurrahman Æ, bahwa ia pernah 
mendengar Aisyah radhiyallahu anha —diceritakan kepada Aisyah bahwa 
Abdullah bin Umar berkata, 'Sesungguhnya mayit itu benar-benar tersiksa 
karena ratapan keluarganya yang masih hidup.'!! Aisyah berkata, “Semoga 
Allah mengampuni Abu Abdirrahman. Ingatlah dia tidak pernah berbohong, 
tetapi dia lupa atau keliru. Sesungguhnya Rasulullah £ pernah melewati 
jenazah orang Yahudi yang sedang ditangisi, lalu beliau bersabda, “Orang- 


orang itu menangisinya, dan ia benar-benar tersiksa di dalam kuburnya.” 
(Muslim III: 45). 


16 | BAB : Orang yang Istirahat dan yang Diistirahatkan 
Darinya 


5 - عن ابي 3S‏ بن ربعي AT‏ كانَ يُحَدِّتُ أن رَسُولَ EA‏ مر aé‏ 
Loa NG anta‏ يو مره ور APA” ma‏ ا h- a Zo at‏ | 
Gay‏ فقال مُسْتَرِيحٌ SR‏ قالوا یا رَسُول الله ما المشتریح واله 2 


1. Saya katakan ini telah dirwayatkan dari Ibnu Umar dari Nabi # dan juga dari Ibnu Umar dan 
Mughirah bin Syu'bah sebagaimana yang telah terdapat Shahih Bukhari, Shahih Muslim dan 
lainnya. Oleh karena itu, tidak ada alasan untuk menyalahkan Ibnu Umar akan tetapi yang benar 
adalah bahwa apa-apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar adalah shahih dan apa-apa yang 
diriwayatkan oleh sayyidah Aisyah juga shahih serta tidak terdapat pertentangan di kedua riwayat 
tersebut. Sesungguhnya yang dimaksudkan menangis di sini adalah meratap dengan dalil dari 
hadits Mughirah yang berbunyi: “Barangsiapa yang telah meratap kepada seorang yang telah 
meninggal maka seorang itu akan disiksa disebabkan oleh ratapan orang yang masih hidup 
kepadanya dihari kiamat nanti,” diriwayatkan oleh Muslim. Penulis ini telah meringkasnya, lafazh 
hadits ini memperkuat perkataan jumhur ulama tentang tafsir yu'adzdzab yang berarti yu'agab 
dan bukan bermakna yata'allam wa yahzan (sakit dan bersedih), sebagaimana yang dikatakan 
oleh Ibnu Jarir ath-Thabari dan didukung oleh Ibnu Taimiyah, wallahu'alam. 
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Ka IIA بهذا‎ LAI ولکن‎ AI بحرن‎ NG AN بدفع‎ 
462. Bersumber dari Abdullah bin Umar 45, ia menceritakan, “Sa'ad bin 
Ubadah menderita sakit keras. Lalu Rasulullah £ membezuknya bersama 
Abdurrahman bin Auf, Sa'ad bin Abi Waggash dan Abdullah bin Mas'ud. 
Ketika beliau masuk menemuinya, beliau dapati dia tak sadarkan diri. 
Kemudian beliau bertanya, “Apakah dia sudah meninggal dunia?” Para 
shahabat yang hadir di situ menjawab, ‘Belum, ya Rasulullah.” Kemudian 
Rasulullah # menangis. Ketika mereka melihat Rasulullah # menangis, 
maka mereka pun menangis. Kemudian beliau bersabda, “Tidakkah kalian 
pernah mendengar, bahwa sesungguhnya Allah tidak akan menyiksa (mayit) 
sebab air mata dan tidak (pula) dengan sebab kesedihan hati. Akan tetapi Dia 
akan menyiksa (mayit) dengan sebab ini (beliau menunjuk ke lisan beliau), 
kecuali Dia sudi memberi rahmat (kepadanya).” (Muslim IH: 40). 


13 | BAB : Ancaman Keras Terhadap Orang yang Meratap 


۳ 


7 2 2 514 ag PER َەر ته راي‎ ۳ z 
pl من‎ gah في‎ ui oi عن اي مالك الأشعري‎ - ٤ ٣ 
MP 8 3 e° g 1 2 8 HEE و‎ ۹ ۳ o 
والاشتشقاء‎ AYI في‎ A Nas NI في‎ TAI GS الجاهليّة لا‎ 


£ 2 - LA مور‎ A و مس‎ ga Cu A ۳ 
ME d تب قبل مَوّتها تُقَامُ یرم‎ DI D AR بجوم‎ 
شرن لزن و كر‎ a 
463. Bersumber dari Abu Malik al-Asy'ari قك‎ bahwa Nabi #5 bersabda, 
“Ada empat perbuatan yang terjadi di tengah ummatku yang terkategori 
perbuatan jahiliyah, mereka belum bisa meninggalkannya sama sekali: (pertama) 
membanggakan kemuliaan leluhur, (kedua) menyangkal hubungan nasab; 
(ketiga) minta hujan melalui perbintangan, dan (keempat) meratap.” Kemudian 
beliau £ bersabda (lagi), “Orang yang meratap, bila belum bertaubat sebelum 
kematiannya, akan dibangkitkan pada hari Kiamat dengan mengenakan jubah 
dari pelangkin (aspal panas) dan baju besi dari kudis.” (Muslim III: 45). 


14 | BAB : Bukanlah Termasuk Golongan Kami Orang 
yang Menampar Pipinya dan Merobek-robek Pakaiannya 


٤‏ 5 - عَنْ عبد الله بن مسعود قَالَ: قال رَسُول الله د JS‏ متا GA‏ ضَرَبَ 


. وَدَعَا‎ GA) الْحَيُوبَ و دَعَا بذغوی الجَاهلية و في لفظ‎ A 
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SAS بيض‎ AFE له لیکش فيه ر كث الل وکفن في‎ in 
ها تفي نم ال أ‎ Gi 1 S بكر ال‎ a 
. gh GA GANG تيه لَكفََة فيا‎ Jeg SE À nh 


468. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, ia menceritakan, 
Rasulullah # dikafani dalam tiga lapis kain tenun terbuat dari kapas, tanpa 
ada baju ataupun sorban. Adapun selimut Yaman, maka orang-orang salah 
duga. Memang selimut Yaman itu dibeli dan sedianya dimaksudkan untuk 
mengkafani beliau, tetapi selimut tersebut ditinggalkan dan beliau dikafani 
dalam tiga lapis kain tenun putih. Kemudian selimut itu diambil oleh Abduilah 
bin Abu Bakar. la menyatakan, Akan aku simpan untuk mengkafani diriku 
sendiri nanti.” Namun kemudian ia berkata, Andaikata Allah 3& meridhainya 
bagi Nabi-Nya, tentu Dia mengkafani beliau dalam selimut itu. Kemudian ia 
menjualnya dan menyedekahkan hasil penjualannya.' (Muslim III: 49). 


19 | BAB : Membaguskan Kafan Mayit 
أن الي ۶ طت يدها فد کر رل‎ SAS ٿن عبد الله‎ pe TÉNG 
رم‎ ۰ F An aj م اه . م‎ s 9 1 2 af صا‎ 
لبلا قزر ان ڪيا أن يبر‎ je gi کمن‎ ISI من أَصْحَابه بض‎ 

5 یر مرش اه‎ B3 PARA TED 2 d a ا‎ 

JAAN‏ باللیل IA‏ عَلیه إلا أن بُضطر زنسان إلى ذلك وَقَال الک 
II‏ کمن Er MAN WAN SAS‏ 

469. Bersumber dari Jabir bin Abdullah &, bahwa pada suatu hari Nabi 4 
berkhuthbah. Beliau menuturkan salah seorang shahabat beliau yang meninggal 
dunia, lalu dikafani dalam kain kafan yang tidak cukup dan dikubur di malam 
hari. Kemudian Nabi $ melarang seseorang dikubur di malam hari sebelum 
dishalati, kecuali orang-orang yang terpaksa berbuat demikian. Dan, Nabi كه‎ 


juga bersabda, “Manakala seorang di antara kalian mengkafani saudaranya, 
maka hendaklah ia membaguskan pengafanannya!” (Muslim III: 50). 


20 | BAB : Menyegerakan Urusan Jenazah 
aso َك‎ DG EL قال آنرغوا‎ 3E عَن أبي هُرَيْرَةَ عَنْ الب‎ = ۷۰ 


یه له قال ale Gyan‏ وان تکن 2 یرل فش سوه غن رابع . 
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San TN فد ود‎ Skai 


466. Bersumber dari Qatadah bin Rib'i, dia pernah menceritakan 
bahwa Rasulullah # pernah dilewati jenazah, lalu beliau bersabda, “Yang 
beristirahat dan yang diistirahatkan darinya.” Kemudian para shahabat 
bertanya, Ya Rasulullah, apa yang dimaksud yang beristirahat dan yang 
diistirahatkan darinya itu? Lalu Rasulullah # menjawab, “Hamba yang 
beriman itu beristirahat dari kepenatan dunia. Sedangkan orang fajir, bisa 
membuat istirahat para hamba, penguasa, pepohonan, dan hewan (mereka 
merasa aman dari kejahatannya).” (Muslim III: 54). 


17 | BAB : Memandikan Mayit 
BEE DE a عن‎ SAN 
و‎ Haa > ونا تلا أو‎ lh 8 لله ص‎ 


2 


AG الت اغلا فأغطانا حفوه رقال آشعونها‎ ih WEE pe PS 
467. Bersumber dari Ummu 'Athiyah radhiyallahu anha, ia berkata, “Tatkala 
Zainab binti Rasulullah # meninggal dunia, kepada kami Rasulullah £ bersabda, 
'Mandikanlah dia dengan jumlah siraman yang ganjil, tiga kali atau lima kali, dan 
pada siraman yang kelima campurkanlah kapur barus atau sedikit kapur barus. 
Kalau kalian sudah selesai memandikannya, maka beritahukanlah kepadaku. 
Kemudian kami memberitahu kepada Rasulullah #4, lalu beliau memberikan kami 
kain beliau dan beliau bersabda, ‘Pakaikanlah ini padanya!”!!! (Muslim IH: 48). 


18 | BAB : Mengkafani Mayit 
at Na, BEBAN ماو ره 2ه مر‎ 
Ad pn بيض‎ APN عائشة قالت کفن رَسُول الله ند في‎ SE — ۸ 
Ga شب علی الئاس‎ USU PELAN UT من کا شف لیس فیها قمیض ولا عمامة‎ 


1. Maksudnya adalah menjadikannya sebagai penutup yaitu kain yang menutupi rambut. Yakni pakaian 
yang menutupi jasad dinamakan dengan syi'ar karena menutupi rambut yang ada di badan. 


2.  Al-kursuf adalah kapas sedangkan suhuliah adalah pakaian yang berwarna putih bersih, 


3. Al-hullah adalah bentuk dari hullat yakni kain yang berasal dari Yaman tidak dinamakan hullah 
kecuali dua lapis kain yaitu bagian atas dan bagian bawah untuk satu tubuh. 
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۳ EA wa X A a میم 8 مر‎ s 
Agan للصلاة علیها‎ RE رشول الله‎ PE AS gag LG کفب‎ 


474. Bersumber dari Samurah bin Jundab &, ia menyampaikan, “Aku 
mengerjakan shalat di belakang Nabi % ketika menyolati Ummu Ka'ab yang 
meninggal dunia dalam keadaan nifas (setelah melahirkan). Rasulullah %5 
berdiri shalat di bagian tengahnya.’ (Muslim 11160). 


25 ۳ BAB : Takbir Shalat Jenazah 
pe ER 


475. Bersumber dari Abu Hurairah æ Rasulullah memberitahukan 
kepada masyarakat tentang kematian an-Najasyi!! pada hari kematiannya 
itu. Lalu beliau pergi ke tempat shalat bersama para shahabat, dan beliau 
(shalat jenazah) dengan bertakbir empat kali. (Muslim 3/54) 


26 | BAB : Jumlah Takbir Dalam Shalat Jenazah 


۷ ۶ < عن عند AP‏ بن أبي ليلى قال: کان رد Je AU‏ 


sss جر‎ 4 


Jua خا كنال كان كان‎ ge LE ونه‎ uas 2 
US BA 


476. Bersumber dari Abdurrahman bin Abi Laila, ia berkata, Adalah 
Zaid biasa bertakbir empat kali ketika menyolati jenazah kami. Dan 
pernah ia bertakbir lima kali ketika menyolati jenazah. Lalu aku bertanya 
(kepadanya), lalu ia menjawab, Adalah Rasulullah $$ bertakbir demikian.” 
(Muslim III: 56). 


21 ۱ BAB : Do'a Untuk Mayit Dalam Shalat Jenazah 


۷ - عَنْ ya‏ بْنّ مالك NE‏ صلی زشول الله 26 عَلَى j6‏ 


5 50 TG هر‎ 0 EES 
عَنْهُ وَأَكرمْ‎ Sg فعفظث من دُعَائهِ َو يمول اللهمٌ عفر لَه وَارْحَمْهُ وغافه‎ 


1. Memberitahu mereka dengan kematiannya sedangkan Najasyi adalah gelar untuk Raja Habasyah 
dia adalah seorang yang sholeh dan beriman kepada Nabi # namanya adalah ash-Hamah. 
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470. Berasal dari Abu Hurairah & diterima dari Nabi #, beliau 
bersabda, “Percepatlah pengurusan jenazah. Karena jika jenazah itu baik, 
maka sudah sepantasnya kalian mempercepatnya menuju kebaikan. Dan, 

“jika tidak demikian (tidak baik), maka hal itu adalah keburukan yang kalian 
letakkan dari leher-leher kalian.” (Muslim III: 50). 


21 


BAB : Larangan Kaum Wanita Mengiringi Jenazah 


4۷۹ - عَنْ CE aa di‏ نهنا عَنْ اتباع الْجتائز رم رم ek GE‏ 


471. Bersumber dari Ummi Athiyah radhiyallahu anha, ia berkata, 
“Dahulu kami pernah dilarang mengiringi jenazah dan tidak ditetapkan atas 
kami.” (Muslim III: 47). 


22 | BAB : Berdiri Menghormati Jenazah 


ag 


۲ - عَنْ جابر بن AE‏ الله قال: مث جا NG‏ زشول اله + 
,3 مَعَهُ GUE‏ ول JS kis ja‏ ان الْمَوْتَ Er bp ij‏ 
ا 

472. Bersumber dari Jabir bin Abdullah رق‎ ia mengatakan, Ada jenazah 
lewat, kemudian Rasulullah #£ berdiri karenanya. Kami pun berdiri mengikut 
beliau. Kemudian kami bertanya, Ya Rasulullah, itu adalah jenazah orang 
Yahudi! Lalu beliau menjawab, “Sesungguhnya kematian menggetarkan 


(hati): karena itu manakala kalian melihat jenazah, maka berdirilah 
karenanya.” (Muslim III: 57). 


23 | BAB : Pembatalan Berdiri Karena Jenazah 


۳ - عن BS‏ قال: WG‏ رَسُولَ الله E‏ قَامَ UD‏ وَقَعَدَ BARA‏ يعني في 
BEI‏ 
Bersumber dari Ali æ, ia mengatakan, “Kami melihat Rasulullah £‏ .473 


berdiri, maka kami pun berdiri: dan beliau duduk, maka kami pun duduk, 
yakni dalam masalah jenazah.” (Muslim III: 59). 


24 | BAB : Di Mana Posisi Imam Dalam Shalat Jenazah 


5 ۷ - عن هر بن جنذب Eka JB‏ علت BD‏ وصلی HE‏ 
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SA 5 A ۳ 9... D 5 ۳ NA 8‏ و ۳ & 7 EJ‏ 
مر بجنازة في المشجد La‏ صلی رَسُول الله B3‏ على Jita‏ بن Alah‏ إلا 


478. Bersumber dari Asiyah radhiyallahu anha, bahwa Tatkala Sa'ad bin 
Abi Waqqash æ, para isteri Nabi #4 menyuruh para shahabat agar melewatkan 
jenazahnya di masjid agar para isteri Nabi * itu dapat ikut menyolatinya. 
Kemudian mereka melakukannya dan jenazah Sa'ad dihentikan pada kamar- 
kamar para isteri Nabi #, kemudian mereka menyalatinya. Jenazah Sa'ad 
dikeluarkan dari pintu menuju maga'id (tempat untuk duduk dan wudhu di 
dekatmasjid). Kemudian sampailah informasikepada mereka (paraisteri Nabi) 
bahwa para shahabat tidak menyetujui hal tersebut. Mereka berkomentar, 
Jenazah tidak boleh dimasukkan ke dalam masjid.” Ketidaksetujuan para 
shahabat itu sampai ke telinga Aisyah, maka ia berkata, 'Betapa cepatnya 
mereka menganggap aib sesuatu yang mereka tidak ketahui?! Mereka 
mencemoohkan kami (isteri-isteri Nabi) yang menyuruh jenazah dilewatkan 
di masjid! Padahal Rasulullah #4 menyolati jenazah Suhail!” bin Baidha' 
hanyalah di dalam masjid.’ (Muslim III: 63). 


. 29 | BAB : Mengerjakan Shalat di Atas Kubur 


WARS المسحد أو شا‎ 2 LAS سَوْدَاءَ‎ IA ma ابي‎ EVA 


ر 
aor‏ 7 ع 


دع مس با ملت ما Aa‏ ی سرع ا 2682م - 2 
رسول الله مر فسأل عَنْهَا أو عَنْهُ فقالوا Su‏ قال أفلا كنم Soi‏ ني قال هم 
,8 29 وعم و 02 وك Te‏ 3 ر an an Na‏ ر ی 
صَعْرُوا Laga‏ او agal‏ فقال دلوني على قبّره فدلوه فصَّلى SS‏ قال إن هذه المَبُورَ 
و o$ Pu Eo‏ لس طت ر ون سم of‏ 2 

mai وان الله عز وجل ینورها لهم بصلاني‎ Lalai ظلمّة على‎ is ples 
479. Bersumber dari Abu Hurairah æ, bahwa ada seorang perempuan 
berkulit hitam (atau pemuda) yang biasa menyapu masjid, Rasulullah i 
merasa kehilangan dia. Lalu beliau menanyakannya. Kemudian para shahabat 
menjawab, “Dia sudah meninggal dunia.” Beliau menegur, “Mengapa kalian 
tidak memberitahukan kepadaku?” Seakan-akan para shahabat menganggap 
kecil urusannya. Kemudian Rasulullah $ bersabda, “Tunjukkanlah kuburnya 


kepadaku!” Setelah ditunjukkan, Beliau menyolatinya, kemudian beliau 
bersabda, “Sesungguhnya kubur-kubur ini penuh dengan kegelapan bagi 


1. Aslinya adalah Sahl sedangkan pada catatan kaki tertulis Suhail maka kami menetapkannya 
seperti ini karena ada kesesuaiannya dalam Shahih Muslim. Dalam satu riwayat disebutkan: 


“Demi Allah” Rasulullah 36 telah melakukan shalat terhadap dua anak berkulit putih di dalam ` 


masjid yaitu Suhail dan saudara lelakinya. 
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rr arah‏ 2 وهم م ر as. Ci P‏ ا ر 3 Îr Sa AAA‏ ر 
UN a Ang‏ 
التّوْبَ الأَبْيَض من الدّنّس Alaih‏ دازا حيرا من ذاره MANG‏ حيرا من alah‏ 
53 خَيْرًا من 40133 وأذحله AN‏ واعذه من عذاب المَبْرِ أَوْ من عذاب النار 
REIS‏ ره ری و Kata‏ عس جات ۲ 

قال حَبَّى LES‏ أكون أنا ذلك الْمَيِْتَ . 


477. Bersumber dari Auf bin Malik æ, ia berkata, “Rasulullah 36 
mengerjakan shalat jenazah, dan aku hafal doa yang beliau baca, 
ALLAAHUMMAGHFIR LAHUU WARHAMHU, WA'AAFIHI WA FU ‘ANHU, 
WA AKRIM NUZULAHU WA WASSI' MADKHALAHUU, WAGHSILHU BIL 
MAA-I WATSTSALJI WAL BARADI, WA NAQQIHII MINAL KHATHAAYAA, 
KAMAA YUNAQQATS TSAUBUL ABYADU MINAD DANAS. WA ABDILHU 
DAARAN KHAIRAN MIN DAARIHII, WA AHLAN KHAIRAN MIN AHLIHI, 
WA ZAUJAN KHAIRAN MIN ZAUJIHI, WA ADKHILHUL JANNATA WA 
AIDZHU MIN ADZAABIL GABRI—AU MIN ADZAABIN NAAR (Ya Allah, 
ampunilah dia, rahmatilah dia, lindungilah dia dari semua yang tidak baik, 
maafkanlah semua kesalahannya, muliakanlah kedudukannya, lapangkanlah 
kuburnya. Basuhlah dia dengan air, es dan embun. Bersihkanlah dia dari 
kesalahan-kesalahan, sebagaimana Engkau bersihkan pakaian putih dari 
kotoran. Berilah dia ganti rumah yang lebih baik daripada rumahnya semula, 
keluarga yang lebih baik daripada keluarganya, dan isteri yang lebih baik 
daripada isteri semula. Masukkanlah dia kedalam surga dan lindungilah dia 
dari siksa kubur (atau siksa neraka), sampai-sampai aku mengharapkan 
kalau saja akulah mayit tersebut.” (Muslim III: 59). 


28 | BAB : Mengerjakan Shalat Jenazah di Dalam Masjid 


۸ - عن ia‏ سغد بن أبي وقاص Jadi‏ ارام 
ali Gaya‏ عليه أخرج به من باب MN‏ الذي كاد HA sabah A‏ 
d‏ لاس عَابُوا SUS‏ وَقَانُوا ما JAN EN SAS‏ بها الْمَشجد NG kh‏ 
dan‏ آشرع Na‏ عم لَمُمْ به عَابُوا علا أن 


1. Dalam naskah tertulis: “Dan dari siksa neraka,” sebagimana yang terdapat pada catatan kaki 
aslinya demikian pula yang terdapat pada catatan kaki Shahih Muslim. 
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jumlahnya mencapai seratus orang," mereka semua memintakan syafa'at 
untuknya, niscaya permohonan syafa'at mereka diterima. ”!2 (Muslim 111: 53). 


33 | BAB : Orang yang Dishalati Oleh Empat Puluh Orang, 
Maka Pasti Diterima Permohonan Syafa'at Mereka Untuknya 
ل كر‎ aa aa tAY 


e x 


yaa له‎ | e 
AG 


Ar 


- 


.483. Berasal dari Ibnu Abbas &, bahwa putera Abdullah bin Abbas 
meninggal dunia di daerah Qudaid atau di daerah “Usfan.8! Ibnu Abbas 
berkata, “Hai Kuraib, coba lihat apakah orang-orang sudah pada berkumpul 
untuk menyolatinya.” Aku (Kuraib) keluar, ternyata orang-orang telah 
berkumpul. Lalu aku melapor kepadanya. Kemudian dia bertanya, Apakah 
mereka sudah mencapai empat puluh orang?” Aku menjawab, “Ya.” Dia 
berkata, “Keluarkanlah dia (jenazah anakku)! Karena aku pernah mendengar 
Rasulullah #5 bersabda, “Setiap orang Islam yang meninggal dunia, lalu ada 
empat puluh orang yang menyolatinya, mereka tidak menyekutukan sesuatu 
pun dengan Allah, pasti Allah akan menerima permohonan syafa'at mereka 
untuk orang itu.” (Muslim III: 53). 


34 | BAB : Orang yang Dipuji Baik dan Dicela Buruk 


۸ 2 — عَنْ al‏ بن مالك IE‏ مر بڪتازة GA‏ ها حبر را مال تبي الله 
ظا bag ee‏ ومر بڪتارة ee Gu‏ شرا ال تي لله وك 


وكيك خن وج PA‏ ل اي jua PAPII‏ ی ee‏ 


1. Maksudnya adalah mereka mendoakannya. 
2. Maka Allah akan menerima syafa'at mereka atas orang yang telah meninggal itu. 


3. Ada keraguan pada sebagian perawi. Sedangkan @udaid dan Usfan adalah dua buah tempat 
yang terletak di antara Mekkah dan Madinah. 
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penghuninya. Dan Allah akan meneranginya dengan perantara shalatku 
atasnya.” (Muslim HI: 56). 


30 | BAB : Orang yang Mati Bunuh Diri 


WÉ kah da‏ برخل J‏ نَفْسَهُ بمشاقص!" 


ر 2 

ai 

480. Bersumber dari Jabir bin Samurah æ, ia berkata, “Pernah 
dibawakan kepada Nabi # jenazah seorang laki-laki yang mati bunuh diri 


dengan menggunakan pisau, ternyata beliau tidak berkenan menyolatinya.' 
(Muslim III: 66). 


31 | BAB : Keutamaan Shalat Jenazah dan Mengiringinya 
8. x E ەر 1 5 - 1 > میا و‎ $ 
Sa قال: قال رَسُول الله و مَنْ شهد‎ GA عر عن أي‎ SAN 
1 0 م‎ 2 5 4 5 6 EE ت‎ ۰ o 
YS i Gale lah 
n kd ال مكل‎ 
481. Berasal dari Abu Hurairah æ, ia berkata, “Rasulullah # bersabda, 
'Barangsiapa menghadiri jenazah sampai ia menyolati, maka ia akan 
mendapatkan pahala satu qirath; dan barangsiapa menghadiri jenazah 
sampai dikubur, maka ia akan mendapat pahala dua qirath.” Ada yang 


bertanya, “Apa yang dimaksud dua qirath itu?” Rasulullah # menjawab, 
“Sama dengan dua gunung yang besar.” (Muslim III: 51). 


32 | BAB : Orang yang Dishalati Oleh Seratus Orang, Maka 
Diterima Syafa'at Mereka Kepadanya 


dg Te K y- o - 502 ang 2 ماو ا ل‎ 
من‎ Ml ali تصلي‎ ob من‎ aa Ei AY 


. له إلا شُمْعُوا فيه‎ ١ يلون مان كلوه ايكون‎ Snake 


482. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha dari Nabi #5, beliau 
bersabda, “Setiap mayit yang dishalati oleh sekelompok kaum muslimin yang 


1. Masyagish adalah jamak dari misygash berarti panah yang tajam. 
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36 | BAB : Memasang Kain Beludru di Dalam Kubur 


Ara عَنْ ان عباس قال: جعل في فير رَسُولٍ الله كله قَطيفة‎ KAA 
486. Bersumber dari Ibnu Abbas &, ia berkata, ‘Di dalam kubur 
Rasulullah £ dipasang kain beludru merah. (Muslim III: 61). 


37 | BAB : Liang Lahat dan Menegakkan Batu Bata di 
Atas Mayit 
في‎ J بن سعد بن ابي وفاص أَنَّ ند بن ابي وفاص‎ gi عن‎ - EAV 
kad لب ضا كما‎ Pa الذي هلت فيه الْحَدُوا لي لخدا‎ e 
KN Ia 


487. Bersumber dari Amir bin Sa'ad, bahwa Sa'ad bin Abi Waqqash 2, 
ia berkata tentang sakitnya yang mengantarkannya kepada kematian, 'Galilah 
liang lahat untukku dan tegakkanlah batu batu di atasku, sebagaimana yang 
diperbuat untuk Rasulullah #. (Muslim III: 61). 


38 | BAB : Perintah Meratakan Kubur 

- AR E r EN مه عم‎ ja" Ta مر‎ 
ما‎ dai قال: قال لي علي بن أبي طالب ألا‎ GAN FE عَنْ أبي‎ - SAN 
a ne NK ۳ م‎ ANG ا ا رر‎ ۷ 0 p Te > ری‎ 
gga إلا طمَشتة رلا برا مشرفا إلا‎ YE لا نع‎ SB بعثزي عليه رَسُول الله‎ 
488. Bersumber dari Abul Hayyaj al-Asadi, ia berkata, “Ali bin Abi Thalib 
berkata kepadaku, ‘Tidakkah aku menyuruhmu sesuai dengan apa yang 
telah diperintahkan oleh Rasulullah £ kepadaku? Yaitu hendaklah engkau 
tidak menyisakan patung melainkan engkau harus menghancurkannya, dan 


tidak (pula) kuburan yang tinggi melainkan engkau harus meratakannya.” 
(Muslim 111: 61). 


39 | BAB : Dibencinya Membangun dan Mengapur Kubur 
سر‎ aj 2 -9 ور ے‎ ٤ ا لاله‎ A 1 شور‎ GA ا‎ 
عليه‎ Jah ال وان‎ gaam أن‎ RE عن جابر قال نهی رَسُول الله‎ > EAS 
2 r 0َ 0 
489. Bersumber dari Jabir &, ia mengatakan, “Rasulullah & 
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4 
2 r PRA موم‎ E و م‎ e r 8 م‎ 4 or TA 7 
-. م تس وه [ مه‎ o Pa FE ۰ ت‎ "7 "a - مه‎ óa Fons 


مر ف U opre‏ "ا لله له هی يم لامر 8 وه ors ant‏ 
وحبت وَجبّت فقال رَسُول الله KG‏ مَنْ نیم عليه حير Sas‏ له الجنة وَمَنْ 
AGS SID En a‏ الله في BPN‏ سَهَدَاءُ الله في 
oz A‏ ورم ` PA‏ 

. الازض نم شهداء الله في الأزض‎ 
484. Bersumber dari Anas bin Malik æ, ia berkata, “Iringan-iringan 
membawa jenazah lewat, lalu orang-orang memuji jenazah sebagai orang 
baik. Kemudian Nabi # bersabda, “Wajib, wajib, dan wajib.” Lalu lewat pula 
iring-iringan jenazah lain, lalu jenazah tersebut dipuji sebagai orang jahat. 
Kemudian Nabiyullah # bersabda, “Wajib, wajib, dan wajib.” Kemudian 
Umar æ berkata, "Menjadi penebusmu, ayah dan ibuku! Ada iringan jenazah 
lewat dan orang-orang pada memujinya sebagai orang baik, lalu engkau 
mengatakan, “Wajib, wajib, dan wajib.” Lewat pula iringan jenazah lain 
yang dipuji sebagai orang jahat, lalu engkau mengatakan, “Wajib, wajib, dan 
wajib.” Kemudian rasulullah 6 bersabda, “Orang yang kalian puji sebagai 
orang baik itu, pasti akan masuk surga, orang yang kalian puji sebagai orang 
jahat itu, pasti akan masuk neraka. Kalian adalah para saksi Allah di muka 
bumi, kalian adalah para saksi Allah di muka bumi, dan kalian adalah para 
saksi Allah di muka bumi.” (Muslim III: 53). 


35 | BAB : Kendaraan Orang yang Shalat Jenazah Ketika 
۰ Bubaran 


Kra ٠ TA ع لاله‎ 1 pa Pa Naah ۳ ° م‎ 07 =m 
على ابن الدخداح‎ E عن جابر بن سَمْرَة قال: صَلى رَسُول الله‎ gro 


۳1 


Ba BE قد‎ 


nan A RA KA NAPA Pata AG D z:‏ مر a‏ كه 

تم اتي بفرّس عرزي فعقله رجل SP‏ فحَعل ii‏ به AS Pj‏ 
مه مه مس AN © WG‏ اله فلك 101 سه وه ى ور" ی ورگ 
حلفه قال فقال Ja‏ من aa‏ قال کم من عذق مُعلق أو مُدَلَى 
في A‏ لابن ML‏ 

485. Bersumber dari Jabir bin Samurah 4#, ia menyampaikan, 
“Rasulullah # pernah menyolati jenazah Ibnud Dahdah. Selesai shalat, beliau 
dibawakan kuda, lalu beliau menungganginya. Kuda tersebut mencongklang 
membawa beliau, sementara kami mengikuti beliau berjalan di belakangnya. 
Kemudian ada seorang dari kalangan shahabat berkata, “Sungguh Nabi 56 


pernah bersabda, “Betapa banyak dahan kurma digantungkan di surga, 
yang menjadi milik Ibnud Dahdah.” (Muslim III: 60 - 61). 
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mendengar suara alas kaki mereka.” (Dalam riwayat lain: “Apabila mereka sudah 
kembali).” Maka ia didatangi oleh dua orang malaikat, kemudian mereka berdua 
mendudukkannya. Kemudian bertanya kepadanya, Apa yang pernah engkau 
katakan mengenai laki-laki ini (yaitu Muhammad #4)?” Adapun hamba yang 
mukmin, maka ia akan mengatakan, Aku bersaksi bahwa dia adalah hamba 
Allah dan Rasul-Nya. Lalu kepadanya dikatakan, “Lihatlah tempat dudukmu 
dari neraka benar-benar telah diganti oleh Allah dengan tempat duduk dari 
surga. Kemudian Nabiyullah * melanjutkan, Ta melihat kedua-duanya.” 
Qatadah berkata, “Diriwayatkan kepada kami! bahwa hamba mukmin tersebut 
akan diluaskan kuburnya seluas tujuh puluh hasta, dan akan dipenuhi (tanam- 
tanaman) yang hijau hingga hari Berbangkit.” (Muslim VIII: 161 — 162). 


42 | BAB : Tentang Firman Allah Ta'ala “Yutsabbitullaahul 
Ladziina Aamanuu Bil Oaulits Tsaabit Filhayaatid Dun-ya Wa 
Fil Aakhirah” yang Akan Diwujudkan di Alam Kubur 


au Tg E‏ منوا 
Ji‏ بت 4 قال ترت في عَدَابٍ ابر قیال له من se‏ فقول رین ال 


A‏ مس 


َي مد فك عر وج A‏ يكت الله E ga‏ 
في GI Ny GA A‏ 


492. Bersumber dari Barra’ bin ‘Azib & dari Nabi 8, beliau bersabda, 
“YUTSABBITULLAHUL LADZIINA AAMANUU BIL QAULITS TSAABIT, 
diturunkan berkenaan dengan adzab kubur. Orang yang menghuni alam 
kubur ditanya, “Siapakah Rabbmu? Lalu orang itu menjawab, 'Rabbku 
adalah Allah dan Nabiku adalah Muhammad. Itulah (pelaksanaan) firman 
Allah ‘Azza wa Jalla, YUTSABBITULLAAHUL LADZIINA AAMANUU BIL 
@AULITS TSAABIT FILHAYAATID DUNYA WA FIL AAKHIRAH (Allah 


1. Saya katakan: "Hadits ini sebenarnya tanpa kata-kata al-fasah fil gubur berasal dari riwayat 
Qatadah dari Anas sedangkan hadits tentang fashah itu sendiri berasal dari riwayatnya secara 
mursal. Demikan juga terdapat Shahih Bukhari dan Ahmad (3/126) menurut keduanya terdapat 
tambahan dengan lafazh...”. Kemudian kembali kepada hadits Anas æ ia berkata: “Adapun orang 
munafik atau orang kafir, maka dikatakan kepadanya, Apakah yang kamu katakan pada orang 
ini?’ Maka ia berkata: “Tidak tahu, aku hanya mengatakan apa yag dikatakan oleh manusia, 
maka dikatakanlah kepadanya Io dharaita wala nalaita.....lalv ia dipukul dari palu besi dengan 
sekali pukul. Lalu orang mati itu berteriak yang dapat didengar oleh mereka yang berada sekitar 
dua kilometer dari tempat tersebut.” Imam Ahmad menambahkan: “Sebagian daripada mereka 
berkata: 'Kuburannya dipersempit hingga tulang-tulangnya terlipat-lipat,” yang lain disebutkan 
al-Hafidz dalam kitab al-Fath (3/189) bahwasanya ia tidak menyebutkan tambahan yang mursal 
ini yang bersambung dari hadits Qatadah. Namun ia menyebutkan penguat hadits tersebut dari 
sekelompok shahabat tanpa perkataan: “Yamuddu “alaihi khadiran”... Maka silahkan kembali 
menyimak hadits tersebut bagi siapa yang menginginkannya. 
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melarang kubur dikapur,!!! duduk di atasnya, dan dibangun di atasnya.” 
(Muslim III: 62). 


40 | BAB: Apabila Seseorang Meninggal Dunia, Maka 
Diperlihatkanlah Kepadanya Tempat Duduknya di Waktu Pagi 
dan Sore 


.49 سب عَنْ ان مرآ رول الله ی ال نکم لمات غرض 
له مَفْعَدُهُ gada NAN‏ إن كا من ah JAN‏ رن Kal JA‏ وین ان بن 
pê JA‏ فمن JEN JAN‏ یال هذا Daka‏ حتی Ng‏ الل یه uh py‏ 


490. Bersumber dari Ibnu Umar &, bahwa Rasulullah m bersabda, 
“Sesungguhnya seorang di antara kalian bila meninggal dunia, maka 
ditampakkanlah kepadanya tempatduduknya di waktu pagi dan sore. Manakala 
ia tergolong ahli surga, maka ia akan bergabung dengan ahli surga; manakala ia 
tergolong ahli neraka, maka ia akan bergabung dengan ahli neraka. Kepadanya 
dikatakan, Inilah tempat dudukmu hingga Allah membangkitkanmu menuju 
kepada-Nya pada Hari Kiamat.” (Muslim VIII: 160). 


41 | BAB : Pertanyaan Dua Orang Malaikat yang 
Diajukan kepada Seorang Hamba Setelah Diletakkan di 
Dalam Kuburnya 


ANN IN a 


۱ 6 ڪن GIA‏ مالك SS‏ الله tar Ja maki E‏ ره 
Kd UYA i J3‏ رع نعالهم کال یاه ملكان یدنه gi‏ 
ا ول في هنا لول فال تائ زین ل أَشْهَدُ أنَهُ عبد الله 
na‏ قال j jus‏ له اه إلى anda ARA aa‏ من ن الثار 38 AN Nasi‏ به 5 Ca‏ 
LE‏ الله ر Kat WANG‏ قال 35 3 NG‏ فسح له في قَبْرِه 
Ie El Oya‏ عله شرا إل بیع عون + 

491. Berasal dari Anas bin Pera "Rasulullah A 


bersabda, “Sesungguhnya seorang hamba bila sudah diletakkan di dalam 
kuburnya dan segenap keluarga dan kerabatnya sudah pulang, ia benar-benar 


1. Maksudnya adalah mengecat kuburan. 
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(lagi), “Berlindunglah kalian kepada Allah dari adzab kubur.” Kemudian 
mereka menjawab, ‘Kami berlindung kepada Allah dari adzab kubur.” Beliau 
bersabda (lagi), “Berlindunglah kalian kepada Allah dari fitnah yang tampak 
maupun yang tersembunyi.” Lalu mereka menjawab, “Kami berlindung kepada 
Allah dari fitnah yang tampak dan yang tersembunyi. Beliau bersabda (lagi), 
“Berlindunglah kalian kepada Allah dari fitnah dajjal.” Jawab mereka, ‘Kami 
berlindung kepada Allah dari fitnah dajjal.” (Muslim VIII: 160 — 161). 


44 | BAB : Orang Yahudi Disiksa di Dalam Kuburnya 


6 - عَنْ أبي یوب فال: خر رشول الله ید ما غَرَبَتْ الشنش 

فسمم صَوْنًا فقال يهود Kop LAS‏ 

494. Bersumber dari Abu Ayyub 4, ia berkata, “(Pada suatu hari), 

Rasulullah & keluar setelah maghrib, lalu beliau mendengar suara. 

Kemudian beliau besabda, ‘Ada seorang Yahudi diadzab di dalam 
kuburnya.” (Muslim VIII: 161) 


45 | BAB : Ziarah Kubur dan Mohon Ampunan Untuk Ahli 
Kubur 


6 = عَنْ أبِي NON SEA‏ بر ائه تک Pa‏ 

< o pe Sa 
T Si في‎ Sit, ودن لي‎ 35 A sal في أن‎ 2 Ta JG 

o y 

: تُذَكرُ الْمَوْتَ‎ NG رها فد لي درز القن‎ 
495. Bersumber dari Abu Hurairah to, ia mengatakan, Nabi # pernah 
berziarah ke kubur ibunya. Lalu beliau menangis dan para shahabat yang 
ada disekitar beliau pun ikut menangis. Kemudian Nabi #4 bersabda, “Aku 
memohon idzin kepada Rabbku untuk memintakan ampun bagi ibuku, tapi Dia 
tidak memberiku izin. Dan ketika aku memohon kepada-Nya untuk berziarah ke 


kubur ibuku, Dia memberiku izin. Oleh karena itu, berziarahlah kalian ke kubur, 
sebab ziarah itu mengingatkan (kita) kepada kematian.” (Muslim III: 65). 


۶ = عَنْ ان GAS‏ أبه ال ال رشول الله A B‏ 7و کم عَنْ زيَارَة 
لور فژوژوها هيکم عن وم ó% AS‏ ثلاث Kab‏ مَا بَدَا لَكمْ 


سکم GE‏ ابید لا في سماء اضربوا في saga AN‏ ولا 7 تَشْرَبُوا مُشکرا. 
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memperkuat (pendirian) orang-orang yang beriman dengan perkataan yang 
kokoh, baik di dunia maupun di akhirat).” (Muslim VIII: 162). 


43 | BAB : Tentang Adzab Kubur dan Berlindung Darinya 


SI لبَنِي‎ a Aren قال:‎ A عَنْ‎ > say 


7 


Kl j نة آز حَمْسَةٌ‎ SNG به فکادث تلقیه‎ Esi مَعَهُ‎ ag له‎ ai; 
ا‎ 
في یو‎ KEN oia Ó JEG قال مَانُوا في الب شراك‎ Yj مات‎ é قال‎ 
لل ا‎ b ING 
ABE الوا ود بالله من‎ JEN تَعَوَدُوا له من عذاب‎ JUS بوج هه‎ el Jai 
ال تعَودُوا بالله‎ gih من عَذَابٍ‎ dag bg JG gh الوا لله من غاب‎ 

من JAN‏ ما هر مها وَمَا بط قالوا نود بالله من aU AN‏ منها gi Gp‏ 
فال توا بلله Ie‏ الال وتو بلله من JEN‏ . 


493. Berasal dari Zaid bin Tsabit &, ia bercerita, “Tatkala Nabi # berada 
di dekat kebun Bani Najjar, sementara beliau berada di atas bagalnya dan 
kami bersama beliau, tiba-tiba bagalnya terpeleset dan nyaris melemparkan 
beliau. Ternyata (di situ) ada enam atau lima atau empat kuburan. (Demikian 
sebagaimana yang dikatakan al-Jurairi). Kemudian Rasulullah #& bertanya, 
“Siapakah yang mengenali penghuni beberapa kuburan ini?” Lalu ada 
seorang shahabat berujar, Saya (tahu).' Beliau bertanya (lagi), “Kapan me- 
reka meninggal dunia?” Jawab shahabat itu, “Mereka meninggal dunia pada 
masa kemusyrikan. ۶ Kemudian beliau bersabda, “Sesungguhnya sekelompok 
penghuni alam kubur ini sedang menjalani cobaan di dalam kuburnya. 
Andaikata saya tidak khawatir mereka tidak dikubur, niscaya Aku berdo'a 
kepada Allah sudi kiranya Dia memperdengarkan kepada kalian adzab 
kubur yang aku dengar ini.” Kemudian beliau menghadap kepada kami lalu 
bersabda, “Berlindunglah kalian kepada Allah dari siksa neraka.” Lalu mereka 
menjawab, ‘Kami berlindung kepada Allah dari siksa neraka.' Beliau bersabda 


1. Aslinya adalah tatada fanuuh lantas dihapus salah satu huruf ta tersebut, dalam perkataan ini 
ada yang terhapus sehingga bunyinya: “Laule makhafata anla tadafanuuh.” 

2. Maksudnya adalah zaman kemusyrikan. Yakni di masa jahiliyah. Di dalamnya terdapat dalil 
bahwa mereka yang mati di zaman jahiliyah bukanlah ahli fatrah torang yang dakwah Islam 
belum sampai kepadanya). Dan hadits-hadits yang membahas tentang ini amat banyak. 


Ringkasan 
326| shahih Muslim 


مه ال مهما تكم الاس ل ا َعم قال فان جتريل أثانى حین رایت 
,4 7ه > وو 


ng ا‎ Dra فا‎ as منك قح‎ USG 55 


ن رب یام آن كاد JG‏ البق gi‏ له فلك فك كين گر لفغ ا 


a‏ عَلَى MG JAN‏ من الْمؤْمنينَ وَالمُشلمين وحم الا 
الْمُسْتَقُدمِينَ ماو piksa Ca‏ ی O Ul‏ شَاءَ الله 3 Ayi‏ 


497. Bersumber dari Muhammad bin Qais, bahwa pada suatu hari ia 
bercerita, “Tidakkah kalian ingin mendengar cerita dariku dan ibuku?” Kata 
seorang rawi, 'Semula kami menyangka bahwa yang beliau maksud adalah 
ibu yang telah melahirkannya. Tetapi, kemudian beliau melanjutkan, 'Aisyah 
berkata, “Tidakkah kalian ingin mendengar cerita dariku dan dari Rasulullah 
%7 Kami menjawab, Ya. Aisyah berkata, Pada suatu malam di mana 
Nabi £ berada di sisiku, beliau berbalik untuk meletakkan selendangnya, 
melepaskan kedua kasutnya, dan meletakkannya di sisi kedua kakinya, dan 
beliau bentangkan ujung kakinya pada tempat tidurnya, lalu beliau tiduran. 
Tidak berapa lama, ketika beliau menyangka aku sudah tidur nyenyak, 
beliau mengambil selendangnya pelan-pelan, lalu beliau membuka pintu 
dan keluar. Kemudian menutupnya dengan palan-pelan. Aku memasang 
pakaianku di kepala, memakai kerudung dan mengenakan kainku. Kemudian 
aku berangkat mengikuti beliau. Ketika beliau sampai di daerah Baqi', beliau 
berdiri lama, lalu mengangkat kedua tangannya tiga kali. Kemudian beliau 
berlalu, aku pun ikut berlalu. Ketika beliau mempercepat langkahnya, aku 
pun mempercepat langkahku. Beliau lebih cepat lagi, aku juga lebih cepat 
lagi.Aku lebih dulu sampai dan masuk ke dalam rumah. Begitu aku berbaring, 
beliau masuk (juga). Beliau bertanya, “Kenapa kamu, hai Aisyah? Mengapa 
engkau terengah-engah?” Aku menjawab, “Tidak apa-apa. Rasulullah 3% 
bersabda, “Engkau sendiri yang memberitahuku, ataukah Allah Yang Maha 
Mengetahui yang akan memberitahuku.” Kemudian aku memberitahukan 
kepada beliau. Beliau bertanya, “Jadi, engkaukah sosok yang kulihat 
di depanku?” Aku menjawab, ‘Ya. Beliau menyodok dadaku hingga 
membuatku sakit, kemudian beliau bertanya, “Apakah engkau menyangka 
bahwa Allah dan Rasul-Nya bakal bertindak sewenang-wenang kepadamu?” 
Aisyah menjawab, “Betapapun manusia berusaha menyembunyikan, 
Allah akan tahu. Memang benar-benar demikian. Rasulullah # bersabda, 
"Malaikat Jibril datang kepadaku, ketika engkau melihat. Dia memanggilku 
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496. Bersumber dari Buraidah æ, bahwa Rasulullah #5 bersabda, 
“Dahulu aku pernah melarang kalian dari ziarah kubur, namun (sekarang) 
kalian dianjurkan mengerjakannya. Dahulu aku pernah mencegah kalian dari 
(makan) daging kurban yang disimpan lebih dari tiga hari, namun (sekarang) 
pegangilah apa yang jelas bagi kalian. Dahulu aku pernah melarang kalian 
dari (minum) nabidz (perasan anggur atau perasan kurma), kecuali yang 
ada di dalam girbah (wadah air yang terbuat dari kulit), maka kalian boleh 
minum yang ada di dalam girbah itu. Dan (ingat) janganlah kalian meneguk 
minuman yang memabukkan.” (Muslim III: 65). 


46 | BAB : Mengucapkan Salam Kepada Ahli Kubur, Merasa 
Kasihan, dan Mendo'akan Mereka 


Asy 


۷ = عن محمد بن 5 یس Jk‏ سَمغث Lê‏ ع pa‏ 
SE‏ نی nga Sisa‏ تاتا لور للفظ لَه قال 
AAA Ai‏ عبد اله رل من SE Ah‏ 
Aj‏ بن cab‏ قال Sita Kuy‏ عني A‏ 
Jana‏ ی ا ال a‏ 
الله ية فنا بلی GG‏ كانت DS‏ كا الي SERAH WB‏ 

ke‏ رده ali Re‏ فَوَضَعَهُمَا bs da e‏ طرف SI‏ اه 
َاطْطحَع لم ب JAAN‏ ذ رَقذت ند رد روا وال رون 
تح لاب فرح تم Me un‏ زعي في SEE AN al‏ 
San‏ اال اقيم نم رقع IN‏ 
ثلاث RAP oa‏ قالکرفث فأشرع ai Ipa Ing diat‏ 
neng aa a‏ 
حشیا Aa‏ قالث فلث لا شَيْءَ قال تشبريني SA‏ اللطیف IE HAN‏ 
قلت يَارَ ل ل أو ره اب دق رآ 


َعَم فَلَهَدَنِي في صَذري اجڪي جعي IS‏ يَحيفَ الله لك 


۳ 


Ringkasan 
328 Shahih Muslim 


500. Bersumber dari Abu Dzar &, la berkata, ‘Pernah ditanyakan 
kepada Rasulullah £, “Bagaimana pendapat engkau tentang seorang 
laki-laki yang mengerjakan amal sholeh lalu dipuji oleh banyak orang” 
Rasulullah Menjawab, “Itu adalah kabar gembira yang diberikan kepada 
orang mukmin.” (Muslim VIII: 44). ` 
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۱۳ www Bn ی‎ Ma 353 ~ وت‎ 


dengan menyembunyikannya darimu. Aku pun menjawabnya secara rahasia 
pula. Dia tidak mau masuk, karena engkau telah melepas pakaianmu. Lalu 
aku menyangka engkau telah tidur. Aku tidak ingin membangunkanmu 
dan aku khawatir engkau akan merasa kesepian. Dia (Jibril) berkata, 
'Sesungguhnya Rabbmu memerintahkanmu untuk datang kepada ahli 
Baqi' dan memintakan ampun untuk mereka.” Aku (Aisyah) bertanya, 
‘Bagaimana aku mengucapkan untuk mereka, ya Rasulullah” Rasulullah 
bersabda, “Ucapkanlah, 'ASSALAAMU ALAA AHLID DIYAAR MINAL 
MUKMINIIN WAL MUSLIMIIN, WA YARHAMULLAAHUL MUSTAQDIMIIN 
MINNAA WAL MUSTAKHIRIIN WA INNAA INSYAA ALLAAHU BIKUM 
LALAAHIKUUN (Semoga keselamatan tetap atas kalian, penghuni perkam- 
pungan orang-orang mukmin dan orang-orang muslim. Semoga Allah ber- 
kenan merahmati orang-orang lebih dahulu di antara kami dan orang-orang 
yang kemudian. Kami, insya Allah akan menyusul kalian).”” (Muslim HI: 64). 


4 ۱ BAB : Duduk di Atas Kubur Dan Shalat Di Atasnya 
ال رشول الله 25 ام‎ de عن ابي‎ ۸ 


PE جلده حير لَه من أن يلس‎ JI aki a ياه‎ SA 


498. Bersumber dari Abu Hurairah æ, ia berkata bahwa Rasulullah & 
bersabda “Sungguh, seandainya salah seorang di antara kalian duduk di atas 
bara api, lalu pakaiannya terbakar dan merambat pula ke kulitnya: itu lebih 
baik baginya daripada dia duduk di atas kubur.” (Muslim 111: 62). 


a ۹۹‏ اي قال: قال رَسول الله 6 لا تَحْلِسُوا علی 
الق ر ولا تصلوا یا . 


499. Bersumber dari Abu Martsad al-Ghanawi &. la berkata, “Rasulullah 
Æ bersabda, Janganlah kalian duduk di atas kubur dan jangan (pula) 
mengerjakan shalat menghadap kepadanya.” (Muslim III: 62). 


48 | BAB : Orang Sholeh yang Disanjung 
قل لِرَسُوْلِ الله م‎ SS in عن‎ - ۵ 
SA قال: تلك عاحل‎ Gala الئاس‎ LA :ب ى لیر وه‎ JAAN JANG a 
; المؤمن‎ 


54 
م 
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KITAB ZAKAT 


P 


1 [BAB : Wajib Mengeluarkan Zakat 


0۰۱ - عَنْ ابن عباس Í‏ مدا قال: A‏ رَشول | Sud ua‏ 
S 1 TA AN r ú‏ مم 
قر من JAN‏ الکتاب فاذغهم إلى 5145 NG‏ إلا الله وَأني رَسُول الله فان 


مع ad‏ افع أذ ل ار عنم san‏ ضاران في کل ؤم 
َيل ان هم AH‏ لذلك Ha‏ 5 الله Ia EF SAS ale GN‏ 


م 


SG ea وَكَرَائمَ‎ OHE BIN | Ab راهم م فان هم‎ PETA AGA 
Pe الله‎ GG ACRE الْمَظلُوم مه‎ ۳ 


501. Bersumber dari Ibnu &, bahwasanya Mu'adz (bin Jabal) & bercerita, 
“Rasulullah £ pernah mengutusku, beliau bersabda, “Sesungguhnya engkau 
akan mendatangi suatu kaum dari Ahli Kitab, maka ajaklah mereka agar 
bersaksi bahwa tiada ilah (yang pantas dita'ati) selain Allah dan bahwasanya 
aku adalah Rasul-Nya. Jika dalam masalah ini mereka ta'at kepadamu, 
maka beritahukan kepada mereka bahwa Allah telah memfardhukan atas 
mereka shalat lima waktu sehari semalam. Manakala dalam hal ini mereka 
patuh kepadamu, maka beritahukan kepada mereka bahwa Allah telah 
memfardhukan atas mereka shadagah yang dipungut dari orang-orang kaya 
mereka lalu didistribusikan kepada orang-orang fakir mereka. Apabila dalam 
masalah ini mereka tunduk kepadamu, maka waspadalah engkau terhadap 
harta mereka yang terlindungi. Dan (ingat), waspadalah engkau terhadap 
doa orang yang teraniaya; karena sesungguhnya di antara do'a itu dengan 
Allah tidak ada pembatas.” (Muslim III: 37-38). 
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504. Bersumber dari Abu Hurairah &, bahwa Rasulullah 3 bersabda, 
“Tidak ada kewajiban atas orang muslim untuk mengeluarkan zakat, pada 


budak dan kudanya.” (Muslim III: 67). 


5 [BAB : Mendahulukan Zakat dan Penolakan Mengeluarkannya 


7. a Tr 7 a y ۱ pe کو‎ a te و‎ 
dian على‎ t aB ه- عن بى مرن کل يفك زشول‎ ۵ 


فقيل Ka‏ ابن خمیل وحالد بن الولید ANG‏ عم رَسُولٍ الله یر فقال 
رشول الله و ما يقم ابن ميل إلا أنه كان AG Gb‏ الله و 
AN‏ فَإِنَكمْ SAS‏ حَالدًا قَدْ A‏ أَذْرَاعَهُ SE‏ في سَبيل الله 
tja 2 ۳۹ - a17. jok ۴ st.‏ ا قاير si‏ 

So BE نم قال يا‎ ah Gi فهي‎ HL UT, 


505. Bersumber dari Abu Hurairah æ, ia berkata, “Rasulullah كه‎ 
pernah mengutus Umar untuk memungut zakat. Lalu ada yang mengatakan 
bahwa Ibnu Jamil, Khalid bin Walid dan al- Abbas, paman Rasulullah & 
tidak mau mengeluarkan zakat. Mendengar kasus tersebut, Rasulullah & 
bersabda, “Penolakan Ibnu Jamil tidak lain hanyalah pengingkaran terhadap 
ni'mat; dulu ia fakir, lalu Allah memberinya kekayaan.!! Adapun Khalid, 
maka kalianlah yang bertindak aniaya terhadapnya, ia telah menyimpan 
baju besinya dan peralatan perangnya demi perjuangan di jalan Allah. 
2! Adapun al-Abbas, maka zakatnya menjadi tanggunganku, begitu pula 
zakat semisalnya (yaitu aku telah meminjam darinya zakat dua tahun).'! 
Kemudian beliau bersabda (lagi), "Wahai Umar, tidakkah engkau merasa 
bahwa paman seseorang seperti ayahnya.” (Muslim III: 68). 


z MPG 
ye 
| عات‎ | 


ما شعرّت 


1. Yakni tak ada yang membuat Ibnu Jamil menjadi marah atas orang yang meminta sedekah 
kecuali kekafirannya atas nikmat yang telah Allah berikan padanya. Karena ja dulunya seorang 
yang fakir lalu Allah memberinya kekayaan, hal ini bukan berarti ia seorang yang enggan- 
membayar zakat karena sebenarnya dia bukan orang yang enggan membayar zakat seperti 
yang dikatakan seorang penyair; “Tidak ada aib dalam diri mereka selain pedang yang mereka 
miliki...” 

2. Maksudnya adalah kalian mensifatkannya dengan orang yang enggan membayar zakat 
sedangkan ia telah menafkahkan hartanya fi sabilillah, maksudnya adalah barang siapa yang- 
telah sampai pada suatu tingkatan tagarrub kepada Allah hingga batas seperti ini amat mustahil 
bila dia enggan memenuhi apa yang telah diwajibkan Allah seperti membayar zakat sedangkan 
dia telah mendekatkan dirinya kepada Allah dengan hal-hal yang tidak diwajibkan oleh Allah 


3. Maknanya adalah bahwasanya aku mengambil darinya zakat untuk dua tahun. 


UAS sr 


una ۳ ar ۹ مس اهناك‎ “200 s 
aa nga - 3 - 


2 | BAB : Harta Kekayaan dan Binatang Ternak yang Terkena 
Wajib Zakat 


۷۲ - عن أبى سَعيد DN GIS‏ قال لیس في ES‏ ولا تفر 


a 

ع رات رگم .2 ءه ی ا کک درخ 9 PERET kah‏ 

صَدقة حتى Ana AG‏ آوسقا Uas NG‏ دون حمس Bag‏ صدقة ولا فيمَا 
A ui ri‏ ۳2 

f R‏ 2 ر ا 

دول لحه او اق3] صدقة . 

ون ر 


502. Bersumber dari Abu Sa'id al-Khudri &, bahwa Nabi ول‎ bersabda, 
“Pada biji-bijian dan kurma tidak ada kewajiban zakat sebelum mencapai 
lima wasag. Begitu pula pada onta yang kurang dari lima ekor, tidak ada 
kewajiban zakat. Dan, pada perak yang kurang dari lima ugiyah, tidak ada 
kewajiban zakat.” (Muslim III: 66-67). 


3 [BAB : Zakat Tanaman yang Zakatnya Sepersepuluh atau 
Seperdua Puluh 


۴ = عن جابر بْنَ عَبْد الله أنه سم ات RE‏ قال فیما JEN LAS‏ 


Sa aaa, a Para 3 1e 
. يم العشور وفیمّا سى بالسانية نصف العشر‎ 14 


503. Bersumber dari Jabir bin Abdullah &, bahwa ia pernah mendengar Nabi 
# bersabda, “Pada hasil tanaman yang diairi oleh sungai dan hujan, zakatnya 
adalah sepersepuluh(1096): dan pada hasil tanaman yang diairi dengan tenaga 
pengangkut air, maka zakatnya adalah seper dua puluh (5%).” (Muslim III: 67). 


4 | BAB : Tidak ada Kewajiban Zakat atas Orang Muslim pada 
Budak dan Kudanya 


é علی المُشلم في‎ UE عَنْ أبي هُرَيْرَةَ أنّ رَسول الله‎ - ۵۰ ٤ 


I; R jamak dari wasag, ia adalah enam puluh sha' atau sejumlah beban yang dapat dibawa 
oleh onta. 


2. Azd-dzaut minal ibil adalah onta yang berjumlah tiga sampai dengan sepuluh, yang dimaksud di 
sini adalah khamsa ibil minazd dzaut bukan khamsa adzwat. 


3. Demikianlah aslinya dengan tulisan awagiyyun sedangkan dalam Shahih Muslim tertulis awagin 
dengan menghapuskan huruf ya namun keduanya benar dalam Bahasa Arab. 
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Ja ON‏ یا رل الله قالابل قال NG‏ صَاحِبٌ إبل SEN‏ منها MAS‏ وَمِنْ ها 
adi‏ یوم وزدها إا إا کان يوم یامه بطح لها بقاع قرف ما کانث MAN‏ 
منها فصیلا وَاحدًا نطو yani Kan, BL‏ کلم مه عليه ولا 55 cl‏ 
7 ۳ 2 1 0 
HA‏ يَْمٍ کان مقر حَمْسِينَ AS SN‏ يُقْضَى بین ایند dara GA‏ 
Jen JU‏ يا KANG ALE dyang‏ قال LA Yg‏ بر ولا 
نم اي مها هلابز ةبلح ها با فلع ملق 
ی سس Anis ya‏ ولا لاه ولا عطباه AD‏ بوونها Ngah, i‏ كلما 
SWA ea nu jelas‏ يَوْم كان ماه حَمْسِينَ SN‏ سََة حى PE‏ 
ین عاد یری سیه Kai Ju‏ وشول اه JANG‏ قال BAN‏ 
َة هي لرل وڙ وهي لجل سئڙ وهي g‏ اما الي هي Kii‏ 


pa 
7 ۳ 
£ 


یط TEA AA‏ او اکم ga‏ زز و بي جیهم رل 
Gb‏ في سبیل الله تلم ینش حى الله في ظهورها ولا رقابها قهي له سر ANUNG‏ 
ota -‏ 5- زم APA‏ لا 2ه rg ET‏ ا اسر 
هي TA‏ فرجل رَبَطْهَا في Jea‏ الله JAN‏ الاشلام في مرج وَرَوْضة فما كلت 


r 


PAN 


هي an eka sf‏ وی ف A ۶ TN‏ 9 
من ذلك المَرْج أو الرّوْضّة من شیء الا کتب له عَدَدَ ما أکلث Aas‏ و کت A‏ 


ع كو م a‏ د Da Den‏ موم و م LA‏ 723 
عَدَدَ WN‏ وَأَبْوَالهَا حسنات NG‏ تقطع طرّلها فاشتنت شرفا و شرفین الا کتب 
لام iger‏ 2 2 مر 2 رو 2 مرح ۵ j 46 3 Z?‏ 
لله له عدد آثارها Wala)‏ حسَنات ولا pa‏ بها صاحبها على نهر فشربت منه ولا 
lad # ۳ ep‏ ۳2 4 


BIANG حسنات قیل یا زشول الله‎ EL لا کب ال له عدو ھا‎ gass IL 
نه‎ 2 # Pa ¥ 7 7 

Ao 5 A pga na كما‎ PA 3 al 1 MG 
Jika Jawi ad إلا هذه الآية الفادة الجَامعَةٌ ل‎ AA قال مَا أثرل عَلَىَ في‎ 
a. 2 a 1 zo or orr ررد‎ go و سس‎ 

. شرا یره‎ JUL يره وَمَنْ يَْمَل‎ SS 

507. Bersumber dari Abu Hurairah &, bahwa Rasulullah # bersabda, 
“Setiap pemilik emas atau perak yang tidak mau mengeluarkan haknya 
(zakatnya), pasti bila datang hari Kiamat akan diratakan baginya lempengan- 
lempengan yang bagaikan api, lalu lempengan-lempengan itu dipanaskan di 
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6 | BAB : Hukuman Bagi Orang yang Tidak Mau Membayar 
Zakat 


ASI وَهْوَ حالس في ظل‎ E و قال: انْتَهَيْتُ إلى الب‎ BETON 
sai لشت فلم‎ A وَرَبٌ الكعْبّة قال فحت‎ ASI َلْمّا رَآنِي قال هم‎ 
AE E am MG Ka E لواو‎ 
VE مَنْ هم قال هم الا کتژون‎ gala يا رَسُولَ الله فداك أبي‎ LS Li Si 
من ین يَدَيْهِ وَمِنْ خلفه وَعَنْ يَمِينِهِ وعن‎ MSG NSA مکذا‎ JG إلا من‎ 


چ مر 3 2 ۶ ی م 0 r‏ ۳ وی A -7 ya‏ ام 6 = A‏ 
شماله JB)‏ مَا FA‏ ما من صاحب إبل ولا بر ولا غتم لا يؤدي زكاتها إلا 
sbi aal ay D‏ ما کانث kenal,‏ تنطخه بقژونها 0453 بأظلافهًا 


BA‏ « 0 ما AN A NA A‏ بر 6 م 
IS‏ تَفدث adji LE WA‏ آولاها ختی ES ai‏ 


506. Bersumber dari Abu Dzar بك‎ ia bercerita, “Aku mendekati Nabi 
و‎ yang sedang-duduk di bawah bayang-bayang Ka'bah. Ketika beliau 
melihatku, lalu beliau bersabda, Mereka benar-benar rugi, demi Rabb 
Ka'bah.” Lalu aku sampai dan duduk (di sisi beliau), namun tidak bisa tinggal 
lama," maka aku segera bertanya, “Ya Rasulullah, demi ayah dan ibuku 
sebagai tebusanmu, siapakah mereka itu?” Rasulullah #£ bersabda, “Mereka 
adalah para hartawan, kecuali orang yang berbuat begini, begini dan begini 
(beliau memberi isyarat ke depan, ke belakang, ke kanan dan ke kiri). Mereka 
yang sadar berbuat demikian sangatlah sedikit. Setiap pemilik onta atau 
sapi atau kambing yang tidak mengeluarkan zakatnya, pasti nanti pada hari 
Kiamat hewan-hewan itu akan datang dalam keadaan lebih besar dan lebih 
gemuk daripada asalnya. Semua menanduk pemiliknya dengan tanduk- 
tanduknya dan menginjak-injak dengan kuku-kukunya. Setiap kali yang lain 
selesai, maka yang pertama kembali lagi kepadanya, hingga (seluruh urusan) 
manusia (satu sama lain) diputuskan.” (Muslim III: 74 — 75). 


دوه رە ا م لل هدع م ل فة 
۷ ه > عن أبي niga‏ ولا قال رَسُول الله B3‏ ما من صاحب ذهب ولا فضة 
ا ef To n a EE ET E ar OE‏ ۳ 
لا يُوَدي منها GAS‏ إلا دا OS‏ يَوْمُ القيامة AS‏ له فالخ من نار فأخمي KAE‏ 
۱ - ا 3 e SOOT E‏ براغ ام ع A 5 a. an‏ 
في نار جهن تیکوی بها َنِه Dsg WIS aab TR‏ آعیدت له في یرم کان 

ع £ 


LA 
م‎ 


EN I T 4 Wi ۳4 DAN ی ع 0 سوام‎ T 
IE AA یی الما ری بل‎ ak ai 


| هویش‎ E 
مفداره حمسین‎ 


- 
5 


1. Maksudnya adalah aku belum yakin dan belum berani mengambil keputusan hingga aku berdiri. 
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oleh kuda itu dari tanah yang subur atau taman tersebut, pasti dicatat untuk 
pemiliknya sebagai kebaikan (pahala) sejumlah apa yang telah dimakan oleh 
kuda itu, dan dicatat pula untuk pemiliknya kebaikan sejumlah kotoran dan air 
kencingnya. Bila tali pengikat temutus, lalu kuda itu memberontak (membedal), 
lari sekali atau dua kali, maka Allah tentu mencatat untuk pemiliknya kebaikan 
sejumlah langkah-langkah dan kotoran-kotorannya. Dan jika pemilik kuda 
itu melewatkan kudanya pada sebuah sungai, kemudian kuda itu minum dari 
air sungai tersebut, padahal sebenarnya, dia tidak hendak memberi minum 
kudanya itu, maka Allah pasti mencatat untuknya kebaikan sejumlah apa yang 
telah diminum oleh kudanya.” Ada yang bertanya, Ya Rasulullah, bagaimana 
dengan keledai?’ Rasulullah # bersabda, “Mengenai keledai, tidak sesuatu pun 
(wahyu) diturunkan kepadaku, kecuali ayat yang berdiri sendiri lagi menyeluruh 
ini: FAMAN YAMAL MITSQAALA DZARRATIN KHAIRAN YARAH, WA 
MAN YAMAL MIRTSOAALA DZARRATIN SYARRAN YARAH (Barangsiapa 
mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya dia akan melihat balasannya. 
Dan barangsiapa mengerjakan kejahatan seberat dzarrah pun, niscaya dia akan 
melihat balasannya (pula)).” (Muslim III: 70-71). 


7 | BAB : Orang yang Menimbun Harta Kekayaan dan Kecaman 
Keras Bagi Mereka 


4 - عن الأختفٍ بن یس PAS NARI ó‏ 
JA‏ الکائريَ بكي في p‏ تخ من ويه وك من فق 
ام ای سس من هذا قالوا هذا و 
33 قال مت له فك u‏ ول Je‏ قال مَا ii‏ الا 5gs‏ 
سَمفته من نيهم کا ال فلت نا ول في AAN NGA‏ قال Op Si‏ فيه لیم 
PEG‏ کات تمتا لديدك a‏ 


rr‏ ام 


508. Bersumber dari Ahnaf bin Qais, ia berkata, Aku pernah berada di 
tengah sekelompok orang Quraisy, tiba-tiba Abu Dzar lewat sembari berkata, 
'Sampaikan kepada orang-orang yang menimbun hartd kekayaan, bahwa 
mereka akan dicap dengan besi panas pada punggung mereka yang keluar 
dari lambung mereka, dan cap pada tengkuk mereka yang keluar dari dahi 
mereka.’ Kemudian Abu Dzar beranjak dari tempatnya [ . Aku (al- 
Ahnaf) bertanya, “Siapakah orang itu?” orang-orang menjawab, Itu adalah 
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dalam neraka Jahannam, kemudian lambungnya disetrika dengan lempengan 
itu, juga dahi dan punggungnya. Setiap kali lempengan itu menjadi dingin, 
kembali dipanaskan lagi. Hal ini berlangsung terus, sampai keputusan di antara 
para hamba selesai. Lalu ditampakkanlah jalannya, boleh jadi ke surga dan 
boleh jadi ke neraka.” Ada yang bertanya, Bagaimana kalau onta (yang tidak 
dikeluarkan zakatnya)?” Rasulullah #5 menjawab, “Begitu pula pemilik onta 
yang tidak mau membayar haknya. Dan di antara haknya adalah susunya 
pada waktu keluarnya. Pada hari Kiamat, pasti onta-onta itu dibiarkan di 
padang terbuka, sebanyak yang ada, tidak hilang (tidak berkurang) seekor 
anak ontapun dari onta-ontanya itu. Onta-onta dengan tapak-tapak kakinya 
menginjak pemiliknya dan dengan mulutnya mereka menggigit sang pemilik itu. 
Setiap kali onta yang pertama telah melewatinya, maka onta yang lain kembali 
kepadanya. Ini terjadi dalam satu hari yang ukurannya sama dengan lima puluh 
ribu tahun, sampai selesai diputuskan di antara para hamba. Lalu ditampakkan 
jalannya, boleh jadi ke surga dan boleh jadi ke neraka.” Ada yang bertanya, 
“Ya Rasulullah, bagaimana dengan sapi dan kambing? Rasulullah # bersabda, 
“Demikian juga pemilik sapi dan kambing yang tidak mau memenuhkan hak 
sapi dan kambing miliknya itu. Pada hari Kiamat, tentu sapi dan kambing itu 
akan diumbar di satu padang yang rata, tidak kurang seekorpun. Sapi-sapi dan 
kambing itu tidak ada yang bengkok tanduknya, atau tidak bertanduk, atau 
pecah tanduknya. Semuanya menanduk orang itu (pemiliknya yang tidak mau 
membayarkan zakatnya itu) dengan tanduk-tanduknya dan menginjak dengan 
tapak-tapak kakinya. Setiap kali lewat yang pertama, maka kembalilah yang 
lain. Demikian terus menerus dalam satu hari yang ukurannya sama dengan 
lima puluh ribu tahun, sampai selesai diputuskan di antara para hamba. Lalu 
ditampakkan jalannya, boleh jadi ke surga dan boleh jadi ke neraka.” Lalu 
ada yang bertanya, “Ya Rasulullah, kuda tiga macam: (pertama) sebagai beban 
bagi seseorang, (kedua) sebagai penutup bagi seseorang: dan (ketiga) sebagai 
ganjaran bagi seseorang. Adapun kuda yang menjadi beban bagi seseorang 
(pemiliknya), yaitu kuda yang diikat oleh seseorang dengan maksud pamer, 
bermegah-megah dan memusuhi pemeluk Islam. Kuda itu, bagi pemiliknya 
merupakan beban (dosa).” Kuda yang menjadi penutup bagi seseorang, 
yaitu kuda yang diikat oleh pemiliknya untuk keperluan perjuangan di jalan 
Allah, kemudian si pemilik itu tidak melupakan hak Allah yang terdapat pada 
punggung dan leher kuda tersebut. Kuda itu, bagi pemiliknya merupakan 
penutup (tameng dari siksa neraka). Sedangkan kuda yang menjadi ganjaran 
bagi pemiliknya, ialah kuda yang diikat demi tujuan perjuangan di jalan Allah 
untuk Islam, pada tanah yang subur atau taman. Apapun yang dimakan 


Ringkasan 
340| shahih Muslim 


10 | BAB : Memberi Zakat kepada Orang yang Dikhawatirkan 
Imannya Lepas 


9 - عَنْ سعد بن أبي وقاس قال: قَسم رشول الله و شما SE‏ 


# 
> عو ره نم 


ا الل خی كله هم تالا ول أذ سیم d‏ تا 
gde massa‏ اا و A‏ فان gi‏ لأغطي پا ره PEN‏ بل 


عم ۵ 


. الله في الثار‎ Aa آن‎ bsa a 


511. Bersumber dari Sa'ad bin Abi Waqqash +, ia berkata, “Rasulullah £ 
pemah membagi pembagian harta , lalu aku bertanya, “Ya Rasulullah, berilah si 
fulan itu; karena sesungguhnya ia orang mukmin.” Kemudian Nabi & bersabda, 
“Atau ia masih muslim.” Aku mengucapkan perkataan ini tiga kali dan ternyata 
beliau menjawab perkataanku tiga kali dengan sabdanya, “Atau ia masih muslim.” 
Kemudian beliau menjelaskan, 'Sesungguhnya aku memberi (bagian) kepada 
laki-laki itu, padahal yang lainnya lebih kucintai daripada dia; itu hanyalah karena 
(aku) khawatir Alah menelungkupkan dia ke jurang neraka.” (Muslim 1: 91). 


11 ۱ BAB : Memberi Zakat kepada Orang yang Dilunakkan 
Hatinya Agar Memeluk Islam dan Menyabarkan Orang yang 
Sudah Kuat Imannya 


Ron 2 


Suki; óy بت‎ A لما كان‎ IE مالك‎ ai عَن‎ - ۲ 


HN‏ موص ء 


یرهم Ha HA‏ رمع النبي ده وم a‏ آلاف وَمَعَهُ ANA‏ 
ا yT iny e‏ 
ال a‏ يميه ال یا مغر الأنصار NG‏ يا رَسُولَ الله sa‏ 
تن مات قال : حت من شر منم انار وتا زو 


Jaa SEA D‏ فَقَال XS UI‏ الله وَرَسُولَهُ 


yardud ha maka kami 
memilih yang ini karena cocok dengan yang terdapat dalam Shahih Muslim. 


Sitan- ag 


Abu Dzar’ Aku berdiri menghampirinya, lalu bertanya, Apa yang baru saja 
engkau katakan?” Jawab Abu Dzar, Yang aku katakan hanyalah sesuatu 
yang pernah kudengar dari Nabi mereka %.' Aku (Ahnaf) bertanya, Apa 
pendapatmu mengenai pemberian ini? Abu Dzar menjawab, “Ambillah! 
Sebab, sekarang pemberian itu merupakan pertolongan. Apabila pemberian 
itu sebagai harga bagi agamamu, maka tinggalkanlah!” (Muslim Ul: 77). 


8 ۱ BAB : Perintah Menyenangkan Petugas Zakat 


8 = عن جرير KE‏ الله قال: as‏ تاس مق ASI‏ سول الله 
8 الوا اسا من oati‏ وتا EA‏ قال JB‏ ر سول الله وَل 


Wi 
و‎ 


Sel‏ میک IE‏ خرية مار کی a‏ َمفث هد من رشول 
EA‏ إلا وَهْوَ é‏ راض . 

509. Bersumber dari Jarir bin Abdullah &, dia berkata, “Telah datang 
sekelompok orang Arab Badui kepada Rasulullah #5, lalu berkata, “(Ya 
Rasulullah), sesungguhnya ada sejumlah petugas zakat datang kepada 
kami, lalu mereka bertindak sewenang-wenang kepada kami.’ Kemudian 
Rasulullah # bersabda, “Senangkanlah para petugas zakat kalian (yaitu 
dengan cara menyerahkan yang wajib, bersikap ramah dan tidak mempersulit 
mereka.),” Jarir melanjutkan, “Sejak aku mendengar sabda Rasulullah %5 


ini, petugas zakat tidak kembali dariku melainkan dalam keadaan merasa 
ridha kepadaku.” (Muslim HI: 74). 


9 | BAB : Do'a Bagi Orang yang Membawa Zakat 


4 وف 


۰ ۵۱ و بي SI‏ کال کا EA In‏ إا نا ه قوم 
ف 

بصدقتهم نال اللهم Sg ۳ 9 ۳۳ ni Jo‏ بصدقته ال اللهم صل 

على آل ا ي فى 

510). Bersumber dari Abdullah bin Abi Aufa 4, ia berkata, Adalah Rasulullah 

45, bila didatangi oleh para shahabat yang membawa zakat mereka, beliau 

mengucapkan, ALLAHUMMA SHALLI ALAIHIM (Ya Allah, berilah rahmat 

kepada mereka). Suatu ketika ayahku, Abu Aufa datang membawa zakat kepada 


Nabi &, maka beliau mengucapkan, ALLAAHUMMA SHALI ALAA AALI ABII 
AUFAA (Ya Allah, berilah rahmat kepada keluarga Abu Aufa).” (Muslim 111: 121). 
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PT a — ۴۳‏ شابن زب 
وَصَفْوَاكَ بن isin Ah‏ َة بن جضن GA‏ حابس كل in)‏ با 
من الابل وَأَعْطَى Sa Hi HE‏ دُونَ لك فقال SA‏ 3 ْنُ مرْدَاسٍ JAS‏ 
نَهُبِي 3 KA‏ د یی SE i e AÑ t‏ در YG‏ حابس Kera oú pi‏ 


۳ 
re? اک‎ 


و وما كنث وق GA‏ نها وتن تخفض البؤم WAN‏ م قال Sb‏ 
لله ی مائة . 


513. Bersumber dari Rafi’ bin Khadij, ia menyampaikan, “Rasulullah & 
pernah memberi Abu Sufyan bin Harb, Shafwan bin Umayyah dan Uyainah 
bin Hushain serta al-Agra' bin Habis, masing-masing seratus ekor onta. 
Sedangkan kepada Abbas bin Mirdas, beliau memberikan kurang dari itu. 
Menyikapi perlakuan itu, Abbas bin Mirdas melantunkan pernyataannya, 

Adakah engkau letakkan rampasanmu dan rampasan perang, di antara 
Uyainah dan al-Agra'? 

Tidaklah Badr atau Habis melebihi Mirdas dalam pertemuan. 


Tidak pula aku berada di bawah salah seorang di antara mereka berdua. 
Siapapun yang engkau rendahkan hari ini, maka tidak akan bisa terangkat. 


Kemudian Rasulullah £ melengkapi bagiannya menjadi seratus ekor.” 
Mali 11: A 


ل ا من ین ولعب في دم o‏ 
a‏ ود JA‏ وَل ما علقم 
بن FD‏ نه Up‏ عام 3 الیل JAG JUS‏ من أضحابه كنا تن SEN‏ بهذا من 
لالب کت اين رت 
حبر السَمَاء ke‏ ام قال ما 


اس يچ نی 
ES aga‏ للشيه مخلوق لاس مسر Pa‏ ا یا رَسول الله انى الله فا 
Sea BA gas ega,‏ وَلَى Sa IE JAS‏ 
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AN A 5 كانت هه‎ SI IE الأَنْصَارَ‎ by 33 ah 
ما‎ ai a يه کیک متهم فی و قل ا ا‎ a s 
توضون نينقت‎ ۳ JAN ri فال‎ CNS 


gi A‏ ا a ah MAN‏ قالوا على يا رشول الله 


a MO‏ يي 


. شاهد داك قال وَأَيْنَ غیت عَنْهُ‎ SI ال هام مق يا با را‎ pa 


512. Bersumber dari Anas bin Malik æ, ia bercerita, “Pada waktu 
terjadi perang Hunain orang-orang Hawazin Ghathafan datang dengan 
anak cucu dan hewan piaraan mereka. Pada saat itu, Nabi $ disertai 
sepuluh ribu orang islam, dan bersama beliau ada orang-orang Thulaga' 
(yakni orang-orang yang menyerahkan diri ketika Mekkah jatuh, mereka ini 
tidak ditawan dan tidak pula dibunuh). Kemudian mereka meninggalkan 
Rasulullah £, sehingga beliau tinggal sendirian. Lalu beliau menyerukan 
dua seruan. Beliau menengok ke arah kanan sembari berseru, “Wahai kaum 
Anshar!” Mereka menjawab, ‘Kami penuhi panggilanmu, ya Rasulullah. 
Bergembiralah, kami bersamamu.’ Rasulullah % berada di atas baghal 
(peranakan kuda dengan keledai) putih. Lalu beliau turun dan bersabda, 
“Aku adalah hamba Allah dan Rasul-Nya.” (Singkat cerita), kaum musyrikin 
terpukul mundur dan lari kacau balau. Sehingga Rasulullah # memperoleh 
harta rampasan perang yang melimpah. Beliau membagikan kepada kaum 
Muhajirin dan kaum Thulaga', namun beliau tidak mau memberi apapun 
kepada kaum Anshar. Oleh karena itu, berkatalah kaum Anshar, “Kalau 
masa sulit saja kami dipanggil, sedangkan hasil rampasan perang dibagikan 
kepada kelompok yang lain.’ Perkataan itu sampai ke telinga Rasulullah 3. 
Lalu beliau mengumpulkan mereka dalam sebuah kemah. Di situ beliau 
bersabda, “Wahai kaum Anshar, apakah benar perkataan yang berasa! dari 
kalian yang sampai kepadaku?” Kaum Anshar terdiam. Lalu Rasulullah #& 
bersabda, “Wahai kaum Anshar, tidakkah kalian ridha jika orang-orang pergi 
dengan membawa harta dunia, sedangkan kalian pergi dengan Muhammad 
yang bisa kalian bawa ke rumah-rumah kalian?” Mereka menjawab, Tentu, 
wahai Rasulullah, kami ridha.’ Rasulllah # bersabda, “Andaikata orang- 
orang melewati lembah dan kaum Anshar melewati celah antara dua bukit, 
tentu aku mengikuti celah yang dilalui kaum Anshar.” Kemudian Hisyam 
bin Zaid bin Anas bin Malik berkata, “Wahai Abu Hamzah, engkau adalah 
saksi dalam hal ini.” Jawab Abu Hamzah, Bagaimana mungkin aku bisa 
menghindar darinya.' (Muslim III: 106 — 107). 
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12 ۱ BAB : Rasulullah š dan Keluarganya Tidak Halal 
Menerima Zakat 


AH‏ - ناي ANN AA‏ سل ii gE i‏ ین تفر SAN‏ 35 فجعلها 
في فيه فا yan‏ الله E‏ أَمَا علشت a JANG‏ 


515. Bersumber dari Abu Hurairah &, ia berkata, “Suatu ketika Hasan 
bin Ali & sebiji tamar (kurma kering) dari tamar hasil zakat. Lalu ia masukkan 
ke dalam mulutnya. Ketika itu juga Rasulullah # bersabda (kepadanya), 
‘Hei, hei, buang itu! Tidakkah engkau tahu bahwa kita tidak boleh makan 
zakat.” (Muslim III: 117). 


13 | BAB : Rasulullah # Tidak Suka Mengangkat Keluarganya 
Sebagai “Amil Zakat 


rear a MA 
لَه عل‎ ju yo ea was ی نی هم‎ 
آبي طالب لا تَفعلا‎ 3 GE لك ال‎ IS ن ابي طالب د رت علیهما‎ 
کک‎ sS 
NG بن‎ 1 A E N E E E Mana Zo a P >f 
ا ا‎ 


MAE ANGING 4 4‏ ا ا ا ل se‏ ۳ 
إلى an‏ ا ل BIL‏ قال أخربحا مَا تصَرّرَان ثم 


pAs ch Ii‏ قال WS,‏ الکلام 


P ان‎ Jd )ره اي‎ M ول‎ sa A Bata 


E P 


Kitab 
Zakat 347 


ف ...8 


Lady‏ زشول aini in MS‏ قال ال کم 
فص يمول بلسانه ما یس في PEIEE LILA BE‏ ا 
تن قلوب اس Haa SAS‏ ال نع تر ah‏ َو akh‏ إل يرج 
aan‏ ا لل 

KES ia LI م منّ‎ HAN كنا يدوق‎ 


514. Bersumber dari Abu Sa'id al-Khudri æ, “Ali bin Abi Thalib pernah 
mengirimkan dari Yaman ke Rasulullah #, emas dalam kulit yang disamak 
dan belum dipisahkan dari pasir. Lalu Rasulullah # membagikannya 
kepada empat orang: (pertama) Uyainah bin Hushain: (kedua) al-Agra' 
bin Habis, (ketiga) Zaid al-Khalil: dan (keempat) mungkin Algamah bin 
Utsatsah dan mungkin juga Amir bin ath-Thufail. Ada seorang shahabat 
berkata, Sebenarnya kami lebih berhak menerima pembagian ini daripada 
mereka.’ Tak lama kemudian, perkataan tersebut terdengar oleh Nabi #5, lalu 
beliau bersabda, “Apakah kalian menilai aku tidak amanah? Padahal aku 
dipercaya oleh Dzat Yang ada di langit. Wahyu datang kepadaku, pagi dan 
sore.” Kemudian berdirilah seorang laki-laki yang cekung kedua matanya, 
mencuat kedua rahangnya, menonjol dahinya, lebat jenggotnya, pelontos 
kepalanya dan tersingsing kainnya. Orang tersebut berkata, Ya Rasulullah, 
takutlah kepada Allah Kemudian Rasulullah $$ bersabda, “Celaka kamu! 
Bukankah aku penghuni bumi yang paling berhak (wajib) bertakwa kepada 
Allah.” Ketika laki-laki itu berlalu, berkatalah Khalid bin Walid Ya Rasulullah, 
bolehkah aku menebas batang lehernya?’ Rasulullah # menjawab, “Tidak. 
Mungkin saja dia masih tetap menegakkan shalat.”Khalid berkata (lagi), 
'Banyak sekali orang yang mengerjakan shalat, namun pernyataannya 
tidak sesuai dengan apa yang ada di lubuk hatinya.” Kemudian Rasulullah 
# bersabda, “Sesungguhnya aku tidak diutus untuk mengorek lubuk hati 
manusia atau untuk membelah perut mereka.” Kemudian beliau mengamati 
laki-laki yang berlatu itu, lalu bersabda, “Sesungguhnya dari golongan itu akan 
muncul orang-orang pandai membaca Kitabullah begitu saja, namun tidak 
berhasil melewati tenggorokan mereka. Mereka bisa saja keluar dari agama 
Islam sebagaimana anak panah tercabut dari binatang buruannya.” Kata 
Abu Sa'id selanjutnya, Aku menduga beliau juga bersabda, “Jika sekiranya 
aku mendapati mereka, pasti kubunuh mereka seperti penumpasan kaum 
Tsamud.” (Muslim III: 111). 
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berbicara. Kemudian beliau bersabda, “Sesungguhnya zakat itu tidak pantas 
bagi keluarga Muhammad 3. Zakat adalah ampas harta manusia. Coba 
panggilkan Mahmiyah (yang kala itu mendapatkan seperlima) dan Naufal bin 
al-Harits bin Abdul Muththalib!” (Setelah dipanggil) mereka berdua datang. 
Rasulullah £ bersabda kepada Mahmiyah, “Nikahkan pemuda ini (Fadhi 
bin Abbas) dengan puterimu!” Lalu Mahmiyah menikahkannya. Rasulullah 
25 juga bersabda kepada Naufal bin al-Harits, “Nikahkan pemuda ini (aku) 
dengan puterimu!” Naufal pun menikahkanku. Kemudian Rasulullah £ 
bersabda kepada Mahmiyah, “Berikan maskawin keduanya dari seperlima, 
dan sekian dan sekian.” 'Az-Zuhri berkata, “Tidak disebutkan jumlahnya 
yang pasti dari maskawin tersebut,” (Muslim III: 118). 


14 | BAB : Nabi £ Halal Menerima Hadiah yang Berasal dari 
Sedekah 


ا 4 Ge WA‏ 
قال DIM‏ بَريرَة إلى 1 ف لخا دق 


517. Bersumber dari Anas bin Malik &, ia mengatakan, “Barirah 
radhiyallahu anha pernah menyerahkan hadiah kepada Nabi #4, sepotong 
daging yang disedekahkan kepada beliau. Kemudian beliau bersabda, 
“Baginya adalah sedekah, dan bagi kami adalah hadiah.” (Muslim III: 120). 


7 a o unt اله‎ Y 9 9 N وی 1 9 ار‎ > EF 
a E E bah ع اا‎ — ONA 
5 A عن‎ 


JA قال‎ RE NB بجاء رَسُولُ الله‎ UB بشیء‎ Gh KE da 


Pd 


a 5‏ قَالَتْ لا إلا 5 مه بت را من ام TIA‏ 
تال SI‏ بَلَعَتْ Aas‏ 


518. Bersumber dari Ummu Athiyyah radhiyallahu anha, ia berkata, 
‘Rasulullah #4 pernah mengirimkan seekor kambing dari hasil zakat 
kepadaku. Lalu aku mengirimkan agian darinya kepada Aisyah. 
Ketika Rasulullah #5 datang kepada Aisyah, ia bertanya, “Apakah 
engkau mempunyai makanan?” Jawab Aisyah, “Tidak, kecuali Nusaibah 
(Ummu Athiyyah) mengirim kita sebagian kambi ۱ kambing yang engkau kirimkan 
kepadanya.” Kemudian Rasulullah #£ bersabda, “Kambing itu telah 
mencapai kehalalannya (hukum zakat telah hilang darinya dan menjadi 
halal bagi kita).” (Hl: 120). 
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: KAN ني‎ ٠ سم‎ Harap ل‎ saga 


بن عَبّد | داب ال فا A 2 A‏ ألكخ pi Sa Ika‏ 0 9 ن 
باس Jaw Jú, ash‏ بن pa ¿Si Sa‏ ابتك لي Ja ANG‏ 
PA‏ عَنهما م من ya‏ کذا و کذا قال ai AG SAN‏ » لي . 


516. Bersumber dari Abdul Muththalib bin Rabi'ah bin al-Harits, ia 
menceritakan, “Rabi'ah bin al-Harits dan Abbas bin Abdul Muththalib 
berkumpul, lalu mereka berkata, Wallahi, kalau saja kita bisa mengirimkan 
dua pemuda ini (maksudnya: aku -Abdul Muththalib bin Rabi'ah- dan Fadhl 
bin Abbas) untuk berbicara kepada Rasulullah 48, agar beliau memberi 
wewenang kepada mereka berdua buat mengurus zakat-zakat ini, lalu 
mereka berikan apa yang diberikan oleh orang-orang dan mereka ambil 
apa yang diperoleh orang-orang.' Ketika keduanya sedang membicarakan 
hal itu, tiba-tiba Ali bin Abi Thalib datang dan menghampiri mereka. 
Ketika mereka mengutarakan keinginan mereka, Ali bin Abi thalib berkata 
(kepada mereka), Janganlah kalian lakukan! Demi Allah, beliau tidak 
mungkin berkenan.” Kemudian Rabi'ah bin al-Harits maju dan berkata 
kepada Ali, Wallahi, engkau bersikap demikian hanyalah karena engkau 
iri kepada kami. Wallahi, meskipun telah menjadi menantu Rasulullah &, 
tapi kami tidak bersikap iri kepadamu.' Lalu Ali berkata, “Baiklah, suruh 
mereka berdua untuk berangkat!' Kemudian kami berangkat (hendak 
menemui Rasulullah £). Kemudian Ali berbaring. Ketika Rasulullah & 
selesai mengerjakan shalat zhuhur, kami mendahului beliau ke kamar. Kami 
berdiri di dekat kamar itu sampai beliau datang. Kemudian beliau menjewer 
telinga kami, kemudian bersabda, “Keluarkanlah apa saja yang menjadi 
isi hati kalian berdua!” Kemudian beliau masuk, kami pun ikut masuk. 
Pada waktu itu beliau berada di kamar Zainab binti Jahsyi. Kami saling 
mempercayakan untuk berbicara, lalu seorang di antara kami berkata, “Ya 
Rasulullah, engkau adalah manusia terbaik yang paling suka menyambung 
tali persaudaraan. Kami telah mencapai usia pernikahan (dewasa). Karena 
itu, kami datang dengan maksud agar menguasakan kepada kami sebagian 
zakat-zakat ini, supaya kami dapat tunaikan sebagaimana orang-orang lain 
lakukan dan kami bisa ambil seperti orang-orang peroleh.’ Rasulullah كك‎ 
diam cukup lama, sampai kami ingin berbicara (lagi) dengan beliau. Tetapi 
Zainab memberikan isyarat kepada kami dari balik tirai, agar kami tidak 
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masih berada di tengah-tengah kami, biasanya kami mengeluarkan zakat‏ كد 
fitrah dari setiap anak kecil dan orang dewasa, merdeka atau budak, satu sha'‏ 
makanan, atau satu sha' keju, atau satu sha' sya'ir (gandum), atau satu sha'‏ 
tamar, atau satu sha' kismis. Kami selalu mengeluarkan itu hingga Mu'awiyah‏ 
bin Abi Sufyan datang ke kota kami (Mekkah) untuk menunaikan ibadah haji‏ 
atau umrah. Dia berbicara di atas mimbar kepada kaum muslimin. Di antara‏ 
pembicaraannya, ia mengatakan, 'Aku berpendapat, bahwa dua mud sejenis‏ 
gandum Syam sama dengan satu sha' kurma (1 mud sama dengan V4 sha’).‏ 
Orang-orang memegangi penjelasan itu. Sedangkan aku (Abu Sa:id) tetap‏ 
mengeluarkan seperti biasa (satu sha') dan akan terus demikian sepanjang‏ 
hidupku.” (Muslim III: 69).‏ 


. 18 ۱ BAB : Perintah Mengeluarkan Zakat Fitrah Sebelum Shalat 


۲ عن عبد الله بن AE‏ سول الله AE‏ بر كاة الفطر SSP‏ 
JE‏ روج النّاس لی الصلاة . 

522. Berasal dari Abdullah bin Umar رق‎ bahwa Rasulullah # pernah 
memerintahkan agar mengeluarkan zakat fitrah, yang diberikan sebelum 


orang-orang keluar (ke tanah lapang) untuk mengerjakan shalat. (Muslim III: 
70). 


19 | : Stimulus (Pancingan) Agar Kita Gemar Bershadaqah 


l 1‏ 2 
۴ = عَنْ آبي Gasa‏ آن ai‏ و كال ما د Í EE‏ دما gt‏ 
Mr‏ الله وعندي مه Alas‏ الا دیناژ رده ۳ WE‏ 

523. Bersumber dari Abu Hurairah &, bahwa Nabi £ bersabda, 
“Andaikata aku mempunyai emas sebanyak bukit Uhud, sampai datang lagi 
kepadaku bukit yang ketiga, dan disamping itu aku mempunyai satu Dinar, 


maka yang membuatku senang hanyalah satu Dinar yang dapat kugunakan 
sebagai pembayaran hutangku.” (Muslim III: 75). 


KH a‏ ال یا م : jaa‏ النْسَاءِ 
کر jt‏ الثار Sa SE‏ 
SAN Bas‏ رکه لش Lagu‏ ریت 


1. Aslinya adalah ma'osyir maksudnya disini adalah suami. 


15 [BAB : Nabi #É Menerima Hadiah dan Menolak Zakat 


A E ga EA f cA 01A‏ أبن pala‏ سال غت ترذ ميل 


. مها وَإِنْ قیل ده م يأل منها‎ IN ia 


519. Bersumber dari Abu Hurairah 4#, ia berkata, 'Sesunguhnya Nabi 
%, bila diberi makanan, beliau menanyakan terlebih dahulu. Jika dikatakan, 
“Sebagai hadiah.” Maka beliau memakannya. Dan kalau dikatakan, “Sebagai 
zakat. Maka beliau tidak memakannya.' (Muslim III: 120 — 121). 


16 | BAB : Kaum Muslimin Wajib Mengeluarkan Zakat Fitrah 
Berupa Tamar atau Sya'ir 


an -۲ ۰‏ رَسول اه 23 ركاه الفطر من 
E‏ تفر EL‏ من شعیر عَلَى کل Hai‏ 
وا sada‏ 


520. Bersumber dari Abdullah bin Umar +, bahwa Rasulullah # telah 
memfardhukan zakat fitrah yang dikeluarkan di (akhir) bulan Ramadhan 
atas manusia, yaitu satu sha' tamar (kurma kering) atau satu sha' sya'ir 
(gandum), baik yang merdeka atau pun budak, baik pria maupun wanita 
dari kaum muslimin.” (Muslim III: 68). 


17 | BAB : Zakat Fitrah Berupa Keju atau Kismis (Anggur Kering) 


SA Kerat EGA عن ابي سويد‎ - LAA 
من أقط‎ ALS ji tab ن کل صفر کب : خر أ ملوك صَاعًا من‎ Ad 
a أَوْ صَاعًا من ندر أو افا من زیی قله ول تدر‎ mai و صَاعًا من د‎ 
ل تین‎ aaa ge ایا‎ 
الناس‎ P صاعا من‎ Jasa ین درا الشام‎ pa ری ان‎ A ال‎ ¿Í HE 
. ماما آنا قلا ال خر مه کعا كنظ اقرخ بدا ما عشث‎ Kea 
521. Bersumber dari Abu Sa'id al-Khudri &, ia berkata, “Ketika Rasulullah 
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9 رو 


part Ka e‏ ا ۳ 9 ۳ 1 P NA X‏ 3 ر 

5 - عَنْ YR) HE‏ سَمِعْتٌ رَسُول الله KS‏ يقول تصدقوا 
TENG 1 o- 2. 4 ۳۹‏ رو P3 hap NU 5 220 57 27 z£ a‏ 
otak JAN ELi‏ بِصَدَقَته JAS‏ الذي أغطيَها لز Gi‏ بها بالأمس Wik‏ 


. فلا حَاجَة لي بها فلا جد مَنْ يَمَبَلها‎ SI UG 

526. Bersumber dari Haritsah bin Wahab œ, ia berkata, Aku pernah 
mendengar Rasulullah # bersabda, “Berzakatlah kalian, karena sudah 
hampir saatnya di mana seorang laki-laki membawa zakatnya, lalu (ternyata) 
orang yang hendak diberi zakat berkata, Andaikata zakatmu itu engkau 
bawa kemarin, niscaya kami terima. Adapun sekarang, maka aku lagi tidak 


membutuhkannya.' Sehingga orang tersebut tidak menemukan orang yang 
berhak menerima zakatnya.” (Muslim III: 84). 


Rn EN‏ ور na Nah‏ لانن ا Aan an‏ ف اد 
۷ - عن أبى هْرَيْرَة قال: قال رَسُول الله B3‏ تقيء الأرض أفلاذ کبدها 
ی ا مق را ak nga‏ ال بر 
JG‏ الأشطوّان من الذهب وَالفصة 2 القاتل فیقول في هذا فتلت 3 2 
E EN MA 2 E E so AÉ A‏ 
القاطع Jas‏ في هذا قطغتٌ رَحمي i mg‏ الشارق فیقول في هذا قطغعت 
z‏ ور رمع مه 2ه رمع te x‏ %4 
يدي ثم يدعونه فلا یاحذون منه شيا . 
Bersumber dari Abu Hurairah «5, ia berkata bahwa Rasulullah #‏ .527 
bersabda, “Bumi memuntahkan potongan-potongan simpanannya!!! yang mirip‏ 
tiang-tiang dari emas dan perak. Lalu datanglah seorang pembunuh dan berkata,‏ 
‘Karena ini aku membunuh.” Tak lama kemudian datanglah seorang pemutus‏ 
tali persaudaraan, lalu berkata, “Karena ini aku memutuskan hubungan dengan‏ 


keluargaku.” Setelah itu, seorang pencuri datang dan mengatakan, “Karena ini, 
tanganku dipotong.” Kemudian mereka meninggalkan harta simpanan itu, yaitu 


mereka tidak mau mengambil sedikit pun a NI: 84 = 85). 


22 ۱ BAB : Memberikan $hadagah kepada Suami dan Anak 


۳ ل مور سر ت‎ A A 

Ka يا‎ PAS RE الله‎ yang 
۳ اد‎ ۳ or. y ۳ ۳ 7 9 2ه‎ A 5 EP 

EEE J55 38 dalas ال‎ A jI ak “JB "Kala 2 ۳ شاه‎ 


9۸ - عن رَيْنَبَ امْرَأة عبد الله ال قا 


1. Maksudnya adalah bumi mengeluarkan dan menghamparkan perbendaharaan dan kekayaan 
di atas muka bumi. Dia adalah kalimat isti'arah sedangkan al-aflaz jamak dari falaz. Al-falaz 
jamak dari filzah. la adalah potongan dari hati dikhususkan dari hati karena dia adalah urat 
yang paling baik sedangkan al-usthuwan adalah jama dari isthiwanah ia adalah lempengan, 
diibaratkan dengan isthiwan karena kemuliaannya diantara banyak jumlahnya. 
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من ناقصّات JAS‏ ودين أ غلب لذي لَب : E‏ قالتٌ یا رَسُول الله وَمَا نقصَان 
JA‏ وَالدّين قال IK Jes 554A Jas SEA agi JAAN SLS UT‏ 
A ES ja Ulas‏ تصلي jati‏ في Ohang‏ فهذا نقصّان الدين . 


524. Bersumber dari Abdullah bin Umar æ dari Rasulullah &, 
bahwa beliau bersabda, “Wahai kaum wanita, bershadagahlah kalian 
dan perbanyaklah istighfar, karena sesungguhnya aku pernah melihat 
kalian menjadi mayoritas penghuni neraka.” Ketika itu juga ada seorang 
perempuan yang cerdas bertanya, Ya Rasulullah, mengapa kami menjadi 
mayoritas penghuni neraka? Kemudian beliau menjawab, “Karena kalian 
banyak melaknat dan acap kali tidak patuh kepada suami. Disamping itu, 
aku melihat orang yang kurang akal dan kurang agama di antara kalian 
lebih banyak daripada yang berwawasan luas.” Perempuan itu bertanya 
(lagi), Ya Rasulullah, apa yang dimaksud kurang akal dan agama?” Jawab 
beliau, “Adapun yang dimaksud kurang akal dan agama, yaitu jumlah dua 
orang saksi perempuan sama dengan satu orang saksi laki-laki. Maka inilah 
yang dimaksud kurang akal. Di samping itu, beberapa hari, perempuan tidak 
mengerjakan shalat (karena haidh atau nifas) dan tidak mengerjakan puasa 
Ramadhan, maka inilah maksud kurang agamanya.” (Muslim I: 61). 


20 | BAB : Dorongan Agar Kita Rajin Mengeluarkan Infag 
قال قال الله تبَارَكَ وَتَعَالَى يا ان‎ BII به‎ ASIA عن أبي‎ - ۵ 


z لو لق ل أن افا‎ Opa iaa د‎ gag. NA ۰ ١ 
لا‎ Ben OM الله ملای وقال ان نمَيْر‎ Se ادم انفق انفق علیّك وقال‎ 


r ا‎ Tg a 

بفیضها شئء JI‏ والنهار 

525. Bersumber dari Abu Hurairah رق‎ ia menyampaikan sabda Nabi #£, 
“Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman, Wahai anak cucu Adam, keluarkanlah 
infaq, niscaya Aku memberimu gantinya.” Rasulullah # bersabda (lagi), 
“Anugerah Allah itu penuh lagi deras, -Ibnu Numair berkata: Dia tidak 
menguranginya sedikitpun, baik malam maupun siang hari.” (Muslim III: 77). 


21 [BAB : Dorongan Agar Kita Rajin Mengeluarkan Zakat 
Sebelum Tidak Ada Lagi Orang yang Berhak Menerimanya 


1. Maksudnya memiliki akal dan pandangan yang hebat. 
2. Sahha'u adalah sighat mubalaghah dari as-suhhu yaitu selalu merindukannya atau mencintainya. 
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23 و‎ : Keutamaan Shadagah Kepada Kerabat 


لورت نوک لآ كيدا الاية 


ني کاب رعش ji‏ مما مت © وا 57 حب EAA Ny‏ 

Un sai su‏ دشرا عند اله ها ا شول الله ES‏ سنت فال 
u E‏ " ۱ 

4 ل الله اة بخ ذلك مال رابخ AK MG‏ سَمغث ما قلت ad‏ 

. طلححة في آقاربه وَبَنِي عَمه‎ i تَجْعَلهًا في الافربین فقَسَمَها‎ Si 


529. Bersumber dari Anas bin Malik &, ia bercerita, “Adalah Abu 
Thalhah seorang shahabat Anshar yang paling banyak harta kekayaannya 
di kota Madinah. Dan harta kekayaan yang paling dia sukai adalah kebun 
Bairaha!!! yang menghadap ke masjid. Rasulullah # biasa masuk ke kebun 
itu untuk meneguk airnya yang tawar. 


Ketika ayat ini turun: LAN TANAALUL BIRRA HATTAA TUNFIQUU 
MIMMAA TUHIBBUUN (Sekali-kali kalian tidak bakal menerima kebajikan 
(yang sempurna) hingga kalian rela menginfaqkan sebagian harta kekayaan 
yang kalian cintai). Kemudian Abu Thalhah datang menemui Rasulullah % , 
lalu berkata, 'Sesungguhnya Allah 'Azza wa Jalla di dalam Kitab-Nya berfirman 
, LAN TANAALUL BIRRA HATTAA TUNFIQUU MIMMAA TUHIBBUUN.' 
Sedangkan harta kekayaan yang paling kucintai adalah kebun Bairaha, 
maka kemudian kebun tersebut kuinfaqkan karena mencari ridha Allah. Aku 
mengharapkan kebaikannya dan simpanannya (yaitu pahala di akhirat) di 
sisi Allah. Oleh sebab itu, wahai Rasulullah, pergunakanlah kebun tersebut 
{untuk kepentingan Islam) sesuai kehendakmu!' Lalu Rasulullah & bersabda, 
“Bagus! Itu adalah harta kekayaan yang guntungkan. Aku benar-benar 
telah mendengar apa yang telah engkau nyatakan tentang kebun ini.’ Dan, 
aku berpendapat hendaknya kebun tersebut engkau berikan kepada segenap 
kerabatmu.” Kemudian Abu Thalhah membagi kebun itu dan memberikan 
kepada para kerabatnya dan putera-puteri pamannya.' (Muslim : 11179). 


1. Bairaha adalah suatu tembok atau kebun yang dinamakan dengan nama tersebut. Dan bukanlah 
nama dari sumur. Hal itu ditunjukan oleh hadits ini sedangkan dalam naskah aslinya tertulis 
bi'run hadin ini adalah suatu perubahan yang terdapat dalam hadits itu, koreksi ini berasal dari 
Shahih Muslim. 


Ki b 
Zakat 5 


A 


دات ad‏ و رَسُولَ الله daa CAS‏ فاته قاس dj‏ كان دك 
TENETE SAN BA Le‏ بل انيه آنت HE‏ 
a Bp SA‏ من JAN‏ پیب ول الله E‏ حاجتي GA‏ ال 
وَكَانَ رشول الله و مد ali cai‏ الْمَهَابَُ ت مرج علا بال قا 
نب رَسُولَ ال َأ أن ارين IIS ode‏ تخزی BLAN‏ قة Kes‏ 


A 
A 


على Kerisi‏ وَعَلَى NG kan At‏ تبره 4 من تخي کال JAS‏ 
بلال عَلَى 3 eee mm‏ مما قال SA‏ 
من ن الأنصار B3 ada o‏ ي SG‏ قال afzal‏ عد الله ال 
AA oki kg 2 ۳‏ ار راد الصدقة . 

528. Bersumberdari Zainab, isteri Abdullah bin Mas'ud رك‎ ia menceritakan 
bahwa Rasulullah $ bersabda, “Wahai kaum wanita, bershadagahlah kalian, 
meskipun berasal dari perhiasan kalian.” Lalu aku (Zainab) kembali kepada 
Abdullah, lalu aku berujar, “Sesungguhnya engkau adalah seorang laki-laki 
yang tidak banyak harta, sedangkan Rasulullah # telah memerintahkan kami 
agar mengeluarkan shadagah. Oleh karena itu, datanglah engkau kepada 
beliau untuk menanyakan apakah cukup shadagahku kuberikan kepadamu. 
Jika tidak, aku akan memberikannya kepada selainmu. Kemudian Abdullah 
berkata kepadaku, “Engkau sajalah yang datang menemui beliau! Kemudian 
aku berangkat. Ternyata di depan pintu Rasulullah # sudah ada wanita 
Anshar yang keperluannya sama dengan keperluanku. Tampaknya Rasulullah 
%Æ kala itu sedang merasa segan. Maka kemudian orang yang keluar 
menemuiku adalah Bilal. Lalu aku menyampaikan kepada Bilal, “Temuilah 
Rasulullah #£, beritahukanlah kepada beliau bawah ada dua orang wanita di 
depan pintu yang hendak menanyakan, Apakah cukup shadagah keduanya 
diberikan kepada suami mereka dan kepada anak yatim yang berada dalam 
tanggungan mereka? Tapi jangan engkau jelaskan kepada beliau siapakah 
kami.” Kemudian Bilal masuk menemui Rasulullah # dan bertanya kepada 
beliau. Lalu beliau bertanya kepada Bilal, “Siapakah mereka berdua?” Bilal 
menjawab, “Seorang wanita dari Anshar dan Zainab.' Beliau bertanya, 
“Zainab yang mana?” Bilal menjawab, “Isteri Abdullah.” Lalu Rasulullah 5 


bersabda kepada Bilal, “Mereka mendapatkan dua pahala: pahala kerabat 
dan pahala shadagah.” (Muslim III: 80). 
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21 ۱ BAB : Anjuran Agar Mengeluarkan Shadagah Kepada 
Orang yang Membutuhkan, dan Pahala Bagi Orang yang 
Menciptakan Sunnah Hasanah Dalam Hal Ini 


۳۳ خا عن nga‏ بو فد الله TO‏ ابعل زسول الثم کل في سار تیار 
ال فَجَاءَهُ GEA IA SUE RÉ‏ المار و gal sah‏ الشیوف HE‏ 


من Ji aa‏ له من سر PR‏ با رَأَى بهم من BI‏ 
تعر ل تار a‏ تم خطب مال [ ا ايها الاس 


4 “ 


او م الذي (SAS‏ من تفس وَاجدة إلى آحر Pa ai‏ 
un‏ وا ید في العذر ( وا لله dg‏ تفش ما فمف Agak‏ 
Ka‏ تق رز ار زب بوذ با 
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حَتّى قال ولو يش Aki JÓ a3‏ رل من الْأَنْصَارِ بضوة کااث که تفج 
لا بل قذ رت قال ANG E g‏ عثی ga‏ ِن b‏ وتاب 
تی رایت وجه سول الله کل NG KAM Jik‏ سول اله Ku‏ 
wat Abi hahaa KT‏ وَأَجْرْ من عمل بها بَعْدَهُ من غير أن 
فض م Bu a A WAN‏ 


p: - 0.‏ 7 ره م و of‏ 

وَوِزْرُ مَنْ عمل بها من ERES‏ ينقص من أؤزارهم شیء ; 

533. Bersumber dari Jarir bin Abdullah &, ia menceritakan, “Pada 
suatu permulaan siang, kami dudukiduduk di dekat Rasulullah 26. Tiba-tiba 
datang sekelompok orang tanpa alaskaki, telanjang, hanya memakai kain 
dari bulu atau mantel yang terbuka bagian depannya, dengan menyandang 
pedang. Mayoritas mereka dari kabilah Mudhar. Wajah Rasulullah £ 
berubah karena kepapaan yang beliau saksikan pada mereka. Kemudian 
beliau masuk, lalu keluar (lagi), dan menyuruh Bilal agarmengumandangkan 
adzan dan igamah. Setelah beliau selesai mengerjakan shalat, beliau 
berkhuthbah, YAA AYYUHANNAASUT TAOUU RABBAKUMUL LADZII 
KHALAGAKUM MIN NAFSIW WAAHIDAH (Wahai segenap manusia, 
bertakwalah kalian kepada Rabb yang telah menciptakan kalian dari 
jiwa yang satu). Sampai akhir ayat, 'INNALLAAHA KAANA ‘ALAIKUM 
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24 | BAB : Memberi Shadagah Kepada Bibi 
par زان رَسُولٍ ال‎ uia 
. خوالك كاد أعْظم لأخرك‎ Í لرَسُول الله ؛: كيه ال لز آغطیتها‎ NS فذ کرت‎ 


530. Bersumber dari Maimunah bintil Harits radhiyallahu anha, bahwa 
ja pernah memerdekakan seorang budak pada masa Rasulullah £. Ketika hal 
itu ia utarakan kepada Rasulullah £, maka beliau #5 bersabda, “Andaikata 
budak itu engkau berikan kepada bibi-bibimu, niscaya lebih besar lagi 
pahalamu.” (Muslim III: 80). 


25 [BAB : Menyambung Hubungan Silaturrahim Dengan Ibu 
yang Musyrik 


fé aa 2۳۱‏ وهي راغ 
او KANG‏ آفأصلها قال 1 


531. Bersumber dari Asma' binti Abi Bakar radhiyallahuanhuma, ia 
mengatakan, Aku pernah bertanya kepada Rasulullah #£, ‘Ya Rasulullah, 
sesungguhnya ibuku datang kepadaku dalam keadaan senang (senang 
terhadap apa yang ada padaku dan meminta kepadaku).Bolehkah aku 
menyambung hubungan dengannya?” Maka sabda beliau, “Ya, (boleh).” 
(Muslim III: 81). 


26 | BAB : Shadagah Mewakili Ibu yang Sudah Meninggal 
Dunia 


| 
E 


ò يا رَسُول الله‎ da E DAS LEE JS - ۲ 


Sia OA ل أفلها‎ dg en 


532. Berasal dari Aisyah radhiyallahu anha, bahwa ada seorang shahabat 
menghadap kepada Nabi #£, lantas berujar, “Ya Rasulullah, sesungguhnya ibuku 
telah meninggal dunia secara mendadak dan tidak sempat berwasiat. Tetapi 
aku menduga kuat andaikata dia sempat berbicara, tentu dia mengeluarkan 
shadagah. Apakah dia bakal mendapat pahala, manakala aku bersedekah 
atas namanya?” Maka jawab beliau, “Ya, (dapat).” (Muslim III: 81). 
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قال فلا للاشم الذي سم في الشکابة KU IIS‏ الله لع تشاليي عَنْ 


اشمي Jl‏ دای EER‏ عدا عازه شرل اشق حَدِيقَة 
Wa‏ قال نا لت A BAN PP a‏ منْهًا 
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o sap‏ د فيا AE‏ و في رواية iE Ja‏ في 
الْمَسَاكين وَالسَّائلِينَ وا dg‏ 


534. Bersumber dari Abu Hurairah æ dari Nabi #5. beliau bersabda, 
“Ketika seorang laki-laki duduk-duduk di padang sahara, tiba-tiba ia 
mendengar suara dari langit, 'Hujanilah kebun si fulan itu!’ Kemudian awan 
berhimpun lalu mengguyurkan airnya ke padang sahara yang tandus. Dan, 
ternyata selokan-selokannya sudah siap menyalurkan air hujan. Tiba-tiba 
ada laki-laki di sebuah kebun dan mengairi kebun itu dengan memakai 
cangkul. Laki-laki itu bertanya (kepada si pemilik kebun), “Wahai hamba 
Allah, siapakah namamu? Si pemilik kebun itu menjawab, “Namaku Fulan,’ 
-sebuah nama yang tadi didengarnya di langit-. Kemudian si pemilik kebun 
itu bertanya kepada laki-laki tersebut, “Wahai hamba Allah, mengapa engkau 
menanyakan namaku?” Jawab laki-laki itu, “Karena aku tadi mendengar 
suara di langit yang berseru -kepada air hujan ini-, “Hujanilah kebun si Fulan, 
-yaitu namamu-. Lalu apa yang biasa engkau perbuat dengan kebunmu ini?” 
Si pemilik kebun menjawab, Adapun karena engkau sudah menyatakan 
demikian, maka aku biasa memperhatikan hasil panen dari kebun, lalu aku 
keluarkan zakatnya sepertiga, aku dan keluargaku akan makan sepertiganya 
(lagi), dan sepertiganya (lagi) akan aku simpan sebagai modal.” Dalam 
riwayat yang lain (disebutkan), “Dan aku menyerahkan sepertiganya kepada 
fakir miskin dan ibnu sabil.” (Muslim VHI: 222-223). 


29 | BAB : Bertakwalah Kalian Kepada Allah Walaupun 
Sekedar Menginfagkan Secuil Kurma 


55 سول الله لَه KK‏ الثار فأ -si‏ ض وأشاح 
ٹم ال توا اا Ad‏ تن له sis di‏ لها an‏ 
AWI‏ را شم م۵ ره ere‏ چ 2 ۰ A -r‏ 

. فبكلمة طَيبَة‎ Ina BS baa رَ وَلَوْ‎ 
535. Bersumber dari Adi bin Hatim æ, ia berkata, Rasulullah 36 


pernah menyebut-nyebut neraka. Lalu beliau benar-benar memalingkan 
muka, kemudian bersabda, “Waspadalah kalian terhadap neraka.” Setelah 


9 = عن عدي بن عنم 
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RAQIIBAA (Sesungguhnya Allah adalah Maha Pemantau kalian). 
Dan beliau juga membaca ayat dalam surah al-Hasyr, 'YAA AYYUHAL 
LADZIINA AAMANUT TAQULLAAHA WAL TANZHUR NAFSUN MAA 
QADDAMAT LIGHAD (Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah 
kalian kepada Allah, dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa 
saja yang telah dikerjakannya untuk menyongsong hari esok). Hendaklah 
seseorang bershadaqah dari dinarnya, dari dirhamnya, dari pakaiannya, 
dari satu sha' gandumnya, dari satu sha' tamarnya. Sampai beliau 
bersabda, “Dan, walau sekedar dengan secuil tamar.” Kemudian datanglah 
seorang laki-laki dari Anshar membawa kantong yang telapak tangannya 
hampir tidak mampu membawanya. Kemudian berturut-turut orang-orang 
mengikutinya, sehingga aku melihat dua onggok makanan dan pakaian. 
Aku melihat wajah Rasulullah # berbinar-binar, seakan-akan wajah beliau 
tersepuh emas. Kemudian Rasulullah % bersabda, “Barangsiapa di dalam 
Islam mempelopori perilaku yang baik, maka dia akan mendapatkan 
pahala prilaku tersebut dan juga pahala orang yang mengerjakan perilaku 
tersebut sesudahnya, tanpa mengurangi sedikit pun pahala mereka. Dan 
barangsiapa di dalam Islam mempelopori perbuatan jelek, maka dia 
mesti menanggung dosa perbuatan tersebut dan dosa orang-orang yang 
melakukan perbuatan tersebut sesudahnya, tanpa mengurangi sedikit pun 
dosa-dosa mereka.” (Muslim III: 86-87). 


28 | BAB : Zakat Untuk Fakir Miskin dan Ibnu Sabil 


ای عن أبي رن ڪن GA‏ قال تيتا DA IA‏ من AN‏ 
فسمع صَوْ تا في سَحابة اشق iias‏ فان d‏ ذلك AY é SAKSI‏ 
في رة ف شَرْجَة من تلك الشْرَاج قذ BEAN‏ ك دك ad BIS ad‏ 


دا JA‏ قَائمٌ في حديقته ل PEN‏ بمشکاته فال له يا عبد اله ما اسك 
رب ثم في يحو م 


Xx 


1. Yakni orang yang menunjukkan jalan untuk kaum muslimin sehingga mereka dapat melakukan suatu 
sunnah yang baik yang diperintahkan dalam agama. Inilah makna sebenarnya menurut bahasa dan 
menurut isi hadits itu. Adapun tafsirnya sebagai berikut: "Barangsiapa yang membuat suatu perkara 
baru yang baik di dalam Islam,” sebagaimana yang diucapkan oleh ulama muta'akhirin, mereka 
juga mengkhususkan makna umum dari sabda Rasulullah # yang diucapkan sebelumnya no. 410: 
wa kullu dhalalatin fin naar, ini merupakan seburuk-buruk penisbahan yang diberikan kepada Nabi 
š# atas makna hadits tersebut, karena sesungguhnya semua yang dilakukan oleh orang Anshar itu, 
sebagaimana yang disebutkan dalam hadits ini adalah bersegeranya mereka dalam bersedekah. 
Sedangkan shadagah telah disyariatkan dalam nash al-Qur'an dan hadits dan Rasulullah 3 
membacanya dalam kisah yang sama, lantas dimanakah bid'ah yang dilakukan orang-orang Anshar 
sampai mereka dikatakan telah melaksanakar, bid'ah yang baik dan menafsirkan hadits seperti itu! 
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saling mengasihi karena Allah, mereka berkumpul karena Allah dan berpisah pun 
karena Allah; (kelima) seorang laki-laki yang diajak berbuat mesum oleh seorang 
perempuancantikdanpunya kedudukan, namuniamengatakan, Akutakutkepada 
Allah; (keenam) seorang yang menyerahkan shadagah „lalu ia merahasiakannya 
hingga seakan-akan tangan kirinya tidak tahu apa yang diinfagkan oleh 
tangan kanannya: dan (ketujuh) seorang yang berdzikir (ingat) kepada Allah 
di kesunyian, lalu menetes air mata dari kedua matanya.” (Muslim HI: 93). 


32 | BAB : Keutamaan Shadagah Orang yang Sehat Lagi 
Berkeinginan untuk Kaya 


ای ای ی 27 “ 


OYA‏ = عن ابي JA‏ ایی رَسول اللہ E‏ رل فقال یا زشول لله أي 
aa‏ أعْطَمْ JUS‏ آن Gi‏ وانت صحيځ II JAG Pn‏ ولا 
LAGI IL Jas‏ الْحَلْقُومَ Hb‏ لفلان کذا ولفلان کذا ألا وَقَدْ كان لفلان . 


538. Bersumber dari Abu Hurairah ذه‎ bahwa ada seseorang shahabat 
datang kepada Rasulullah #5, lalu bertanya, “Ya Rasulullah, shadagah 
manakah yang paling utama? Rasulullah # bersabda, “(Yaitu) engkau 
mengeluarkan shadagah ketika engkau sehat lagi masih rakus. Engkau 
khwatir jatuh menjadi fakir dan berambisi menjadi orang kaya. Jangan 
engkau tunda hingga arwah sudah sampai di kerongkongan, baru engkau 
berpesan, Untuk si fulan sekian, untuk si fulan sekian,” ketahuilah memang 
pemberian itu adalah hak milik si fulan.” (Muslim III: 93). 


33 | BAB : Allah Menerima Shadagah dari Hasil Usaha yang 
Halal dan Usaha Pengelolaannya 


۳ و 


1. Ini merupakan pemutarbalikan pada sebagian perawi, sedangkan yang benar menurut Imam Bukhari 
dan para ulama yang lainnya adalah ..... “sedangkan tangan kirinya tidak mengetahui apa yang 
dinafkahkan oleh tangan kanannya.” Penjelasan lebih lanjut lihat kitab Imam Nawawi dan yang lainnya. 


Al-faluwwu adalah al-mahru dinamakan demikian karena ia terpisah dari ibunya. 
3. Al-qalush adalah onta muda. 
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itu, beliau benar-benar berpaling (lagi), hingga kami menduga kuat 
seakan-akan beliau sedang mengamati neraka. Kemudian beliau bersabda, 
“Waspadalah kalian terhadap neraka, meskipun sekedar menginfagkan 
secuil kurma. Barangsiapa tidak menemukan (secuil kurma), maka dengan 
cara mengeluarkan perkataan yang baik.” (Muslim III: 88) 


30 | BAB : Dorongan Mengeluarkan Shadagah dengan Cara 
Memberi Pinjaman Onta 


8۵8۳۹ - عَنْ ابي ia‏ لغ به JAN‏ يفخ BU og a‏ تعدو بعش 
توح یعس EU‏ 


536. Bersumber dari Abu Hurairah æ, ia menisbatkan kepada Nabi %, 
(beliau bersabda, ), “Ketahuilah seseorang yang memberi pinjaman kepada 
penghuni sebuah rumah, berupa onta yang bisa memberikan air susunya 
di waktu pagi hari dan sore hari," maka pahala pinjaman tersebut sungguh 
amat besar.” (Muslim III: 88). 


31 | BAB : Keutamaan Menyembunyikan Shadagah 


۷ - عَنْ ابي هُرَيْرَة عَنْ ال بيا قال dalah Ts‏ الله في ظله يَوْمَ لا 
ا D‏ 
ی و ی 
AJ NS‏ حاف الله رل Kara ikan Gas‏ ی Lag IN‏ 
Jua GBU‏ وَرَجُلٌ S3‏ الله خالا ARE LAS‏ 


537. Bersumber dari Abu Hurairah & dari Nabi رو‎ beliau bersabda, 
“Ada tujuh golongan manusia yang akan dinaungi oleh Allah dalam naungan- 
Nya, pada suatu hari di mana tidak ada naungan, melainkan naungan-Nya: 
(pertama) pemimpin yang adil: (kedua) seorang pemuda yang tumbuh dalam 
suasana beribadah kepada Allah: (ketiga) seseorang yang hatinya bergantung 
pada (nilai-nilai yang didapat) di dalam masjid-masjid; (keempat) dua orang yang 


1. Diberikan kepada mereka onta agar mereka meminum susunya sesaat kemudian mengembalikan 
padanya bisa juga pemberian itu untuk mendekatkan diri dengan manfaat yang terdapat di dalamnya. 


2. Maksudnya adalah naungan arasy-Nya. 
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34 ۱ BAB : Tidak Meremehkan Shadagah yang Nilainya Kecil 
SAMA كان ية رل ا ا‎ BA, عَنْ أبي هُرَيْرَةَ آن‎ = 6 0 
۲ SLS لا ت تحقرّن جاره لجارتها 33 فرسن‎ 
541. Bersumber dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah % pernah 
bersabda, “Wahai kaum wanita muslim, janganlah kalian menganggap 


remeh pemberian tetangganya, meskipun sekedar teracak (kuku) kambing.” 
(Muslim III: 93). 


35 | BAB : Firman Allah, “Yalmizuunal Muthawwi'iin.” 


ر 5 


۲ © - عَنْ ابي مَسْعُود قال مزا BIA‏ قال كنا حامل" Sia Jé‏ 


r 


ر یل ی Ju aa‏ وجاء ِنْسَانَ شیم اتر ól Su JG a‏ 
Sana‏ صَدَقَة ها زا فل هذا الخد إلا رئة Dadali Si YENG‏ 
TS‏ 


542. Bersumber dari Abdullah bin Mas'ud œ, ia menyampaikan, 
“Kami pernah diperintah mengeluarkan shadagah. Padahal kami menjadi 
kuli angkut (dan kami rela mengeluarkan shadagah dari upah pekerjaan 
ini). Kemudian Abu Agil mengeluarkan shadagah setengah sha'. Ada pula 
seorang shahabat datang membawa shadagah sedikit lebih banyak daripada 
shadagah Abu Agil. Hal tersebut membuat orang-orang munafik berkata, 
Sungguh Allah benar-benar tidak butuh kepada shadagah shahabat ini. 
Shahabat ini tidak melakukan hal ini melainkan hanya dengan maksud 
pamer. Lalu turunlah ayat, 'ALLADZIINA YALMIZUNAL MUTHAWWPIINA 
MINAL MUKMIINA FISH SHADAOAATI WAL LADZIINA LAA YAJIDUUNA 
ILLAA JUHDAHUM ((Orang-orang munafik) yaitu orang-orang yang 
mencela orang-orang mukmin yang memberi shadagah dengan sukarela 
dan mencela orang-orang yang memperoleh (untuk dishadagahkan) selain 
sekedar kesanggupannya).'” (Muslim 111: 88). 


1. Imam Muslim menambahkan dalam riwayatnya: “alaa zhuhuurinaa,” maksudnya disini adalah 
kami membawa suatu panggulan di atas pundak kami dengan mengambil upah kemudian kami 
menyedekahkan upah tersebut. 


2. Dalam Shahih Muslim disebutkan bi nishfin bukannya min nishfin. 
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539. Bersumber dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu, bahwa Rasulullah 
# bersabda, “Tidaklah seseorang mengeluarkan shadagah sebutir kurma 
dari hasil usaha yang halal, melainkan pasti Allah menerimanya dengan 
tangan kanan-Nya. Lau Dia mengelolanya sebagaimana seorang di antara 
kalian membesarkan anak ontanya, hingga shadagah termaksud menjadi 
sebesar gunung atau lebih besar lagi.” (Muslim: 85). 


قال: قال سول GA à M‏ لاس« | إن الله يب 
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۰ = عَنْ اي GA‏ 
لا یل إلا طا وان الله مر الْموْمِِينَ بمَا gl‏ به PPI akasa‏ 
لول کلرا من الات A) ANG lang‏ ما تون Gale‏ وال قال یا 
ها Gadhi‏ آمئوا کلوا من طینات ما رَرَفَْاكُمْ © E‏ كر Jalal JR‏ الشفر 


مر مم r‏ 


آشعت YA‏ يمد دي ی الشماء يا وب با رب Mbang‏ حرام ره حرام 
میس Wah Gig IE‏ وكا ا ل 


540. Bersumber dari Abu Hurairah b, ia bercerita, “Rasulullah & 
bersabda, 'Wahai segenap manusia, sesungguhnya Allah itu baik. Dia tidak 
berkenan menerima melainkan (dari hasilusaha) yang baik. Dan sesungguhnya 
Allah telah memerintahkan kepada orang-orang yang beriman sebagaimana 
yang Dia perintahkan kepada para rasul.” Kemudian beliau membaca 
firman Allah, “YAA AYYUHAR RUSULU KULUUU MINATH THAYYIBAATI 
WA MALUU SHAAALIHAN INNII BIMAA TAMALUUNA ALIIM (Wahai para 
rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik dan kerjakanlah amal shalih. 
Karena sesungguhnya Aku Mengetahui apa saja yang kalian kerjakan).” Dan 
kemudian beliau membaca ayat, “YAA AYYUHAL LADZIINA AAMANUU 
KULUU MINATH THAYYIBAATI MAA RAZAONAAKUM (Wahai orang- 
orang yang beriman, makanlah dari rizki yang baik-baik yang telah Kami 
karuniakan kepada kalian)” Kemudian beliau # menuturkan seseorang 
yang mengadakan perjalanan panjang, yang kusut rambutnya lagi berdebu, 
dia menadahkan kedua tangannya ke arah langit sembari mengucapkan, 
‘Ya Rabbi, ya Rabbi.’ Sementara makanannya haram, minumannya haram, 
pakaiannya haram, dan diberi makan dengan yang haram, lalu bagaimana 
(mungkin) do'anya dikabulkan (oleh Allah).” (Muslim III: 85-86). 


1. Aslinya adalah yaa ayyuhan naas dan bukannya yaa ayyuhar rusul dan ini merupakan satu- 
satunya kesalahan terbesar yang aku dapatkan dalam kitab ini. 
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shalat, niscaya ia akan dipanggil dari pintu shalat. Barangsiapa yang tergolong 
mujahidin, niscaya ia akan dipanggil dari pintu jihad. Barangsiapa yang termasuk 
orang-orang yang rajin mengeluarkan shadagah, niscaya ia akan dipanggil dari 
pintu shadaqah. Barangsiapa yang termasuk orang-orang yang rajin berpuasa, 
niscaya ia akan dipanggil dari pintu Rayyan.” Kemudian Abu Bakar ash-Shiddiq 
æ berkata, “(Ya Rasulullah), apakah setiap orang pasti dipanggil dari pintu-pintu 
tersebut? Apakah mungkin seseorang dipanggil dari pintu-pintu itu seluruhnya? 
Rasulullah # menjawab, “Ya. Dan, aku berharap engkau termasuk di antara 
mereka (yang dipanggil dari semua pintu).” (Muslim III: 91). 


37 | BAB : Setiap Kebaikan Adalah Shadagah 


4 4 ۵ - عَنْ IU‏ 2 ال کل مغزوف صَدَقَة . 


544. Bersumber dari Hudzaifah 25 dari Nabi #£, beliau bersabda, “Setiap 
kebaikan itu adalah shadagah.” (Muslim II: 82). 


38 BAB : Kalimat Tasbih, Tahlil, dan Segenap Amal Kebajikan 
Adalah Shadagah 


r 
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oto‏ أبي د أن اسا من أضْحَابٍ A BD‏ يا 
ول الله 3 Jai‏ لور بالأخور رن كا uli‏ و روگ ون كفا 


akas د د ل الم ما‎ 20 Aga J pai SPI نَصُومُ‎ 
dl َكل‎ Bio Kais و"‎ io a وکل‎ i pina 


َه G3 Ba Dk yha‏ عَنْ SA a SU‏ صد 
BOS Sa a tk‏ نیا خر ر قال j ii‏ وضعها 
في حرام کان عليه Ga‏ وژژ A Ki‏ دا ta‏ في KAS IMEI‏ 


545. Bersumber dari Abu Dzar & bahwa ada sejumlah shahabat 
mengadu kepada Nabi &, “Ya Rasulullah, orang-orang kaya telah pergi 
dengan membawa banyak pahala. Mereka mengerjakan shalat sebagaimana 
kami mengerjakan shalat; mereka berpuasa sebagaimana kami berpuasa; dan 
mereka mengeluarkan shadaqah dengan kelebihan harta kekayaan mereka.' 
Kemudian Rasulullah # bersabda, “Bukankah Allah telah menjadikan apa 
yang bisa kalian pergunakan sebagai shadaqah? Sesungguhnya setiap kalimat 
tasbih (subhaanallaah) adalah shadaqah; setiap kalimat takbir (Allaahu 
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36 | BAB : Orang yang Mengumpulkan Shadagah dan Berbagai 
Amal Kebajikan 


م 


۳ - عَنْ ابي SEE‏ رَسُولُ EN‏ من pai‏ منکن يوم 

Í من َي نكم اوم ار ال‎ J6 کک نهآ‎ Mes 
تن اطع تكد الداع مشكيئا قال ابو بكر رَضِيّ‎ 
که رخا اک دنب و‎ 
E ی‎ 


543.a) Bersumber dari Abu Hurairah #, ia menceritakan, “Rasulullah 
#£ bersabda, “Siapakah di antara kalian yang pada hari ini memasuki waktu 
pagi dalam keadaan berpuasa?” Abu Bakar menjawab, Saya, (ya Rasul). 
Rasulullah $ bertanya (lagi), “Siapakah di antara kalian yang pada hari 
ini telah mengantarkan jenazah?” Abu Bakar berkata, Saya, (ya Rasul). 
Rasulullah # bertanya (lagi), “Siapakah di antara kalian yang pada hari 
ini telah memberi makan orang miskin?” Abu Bakar bersuara (lagi), “Saya, 
(ya Rasul).' Rasulullah £ bertanya (lagi), “Siapakah di antara kalian yang 
pada hari ini telah membezuk orang sakit?” Abu Bakar menjawab, ‘Saya, 
(ya Rasul). Maka kemudian Rasulullah # menegaskan, “Tidaklah amal- 
amalan ini terhimpun pada diri seseorang melainkan ia pasti akan masuk 
surga.” (Muslim III: 92). 


L‏ سور 


otr‏ عَنْ ابي ega‏ رَسُولٌ الله WK‏ مَنْ Jaran PENA‏ الله ودي 
فی الله يا یا عَبْدَ الله َذا یر من كان من ges DAN JAN‏ من باب da‏ 


مر ی 


وم مَنْ کان من ges gadi JAN‏ من باب Atm‏ من كان من dia ja‏ 
یبن اب اون من JA‏ الا دعي من باب AJB SEN‏ 
بكر الصّدّيقُ ی ET‏ ری و 
دی Je‏ من تفت ag‏ كلها قال زشول ال نم A JG Bi Ga‏ 


543.b). Bersumber dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah و2‎ bersabda, 
“Barangsiapa menginfagkan sepasang (kuda, onta dan semisalnya) dalam rangka 
perjuangan di jalan Allah, niscaya dia akan dipanggil di surga, Wahai hamba Allah, 
(pintu) ini lebih baik.’ Barangsiapa termasuk orang-orang yang rajin menegakkan 
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A Ma‏ ین 


SSP ARI LA ية‎ Ki a 
GÉ اللهم لَك امد على‎ Sidi An 


سدق علی سار تال الهم تاکن على زا وعلی din‏ سار 
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P kai ul فبلث‎ is NG ui فقیل ا له‎ g 
الله ول الشارق يَسْتَعف‎ abah يعبر ينف‎ 


547. Bersumber dari Abu Hurairah & dari Nabi #4 bersabda, “Ada 
seorang shahabat berkata, ‘Aku akan mengeluarkan shadagah pada 
malam ini. Lalu ia keluar membawa shadagahnya, lalu ia meletakkannya 
di tangan pelacur. Kejadian tersebut membuat orang-orang pada esok 
harinya membicarakannya, “Tadi malam, ada seorang pelacur diberi 
shadagah!' Mendengar omongan para shahabat, maka shahabat itu hanya 
mengucapkan, Ya Allah, segala puji hanya milik-Mu! Shadagahku jatuh ke 
tangan pelacur. Aku akan bershadagah (lagi). Kemudian ia keluar dengan 
membawa shadagahnya, dan (ternyata) ia meletakkannya di tangan orang 
kaya. Keesokan harinya, para shahabat membicarakan, “Orang kaya diberi 
shadagah.' Shahabat itu mengucapkan, Ya Allah, segala puji hanya milik- 
Mu. Shadagahku jatuh ke tangan orang kaya. Aku akan bershadagah 
(lagi). Kemudian ia keluar dengan membawa shadagah, dan (ternyata) 
ia letakkannya di tangan pencuri. Maka keesokan harinya para shahabat 
membicarakan, “Shadagah diserahkan kepada pencuri.” Shahabat itu 
mengucapkan, Ya Allah, segala pujihanya milik-Mu. Shasagahku ternyata 
jatuh ke tangan pelacur, orang kaya, dan ketangan pencuri.” Kemudian 
shahabat itu didatangi dan kepadanya dikatakan, Shadagahmu benar-benar 
sudah diterima (oleh Allah). Adapun pelacur itu,maka mudah-mudahan ia 
berhenti dari dari perbuatan zinanya karena shadagahmu. Mudah-mudahan 
orang kaya (yang diberi shadagah itu) mau mengambil pelajaran dan rela 
menginfagkan sebagian dari karunia Allah yang diberikan kepadanya. Dan, 
pencuri itu mudah-mudahan menghentikan perbuatan mencurinya, karena 
shadagahmu.” (Muslim III: 89 — 90) 


: Ana 367 
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عشت تسعد kak‏ 


MA TU 


Akbar): setiap kalimat tahmid (alhamdulillah) adalah shadagah: setiap kalimat 
tahlil (laa ilaaha illallaah) adalah shadagah: menyuruh kepada yang ma'ruf 
adalah shadagah: mencegah dari yang mungkar adalah shadagah, dan pada 
kemaluan (persetubuhan) seorang di antara kalian (dengan isterinya yang 
diniatkan karena Allah) adalah shadagah.” Kemudian mereka bertanya, Ya 
Rasulullah, apakah seorang di antara kami menyalurkan syahwatnya , dia 
layak mendapat pahala?” Lalu beliau $ balik bertanya, “Bagaimanakah 
menurut pendapatmu, kalau seandainya seseorang melampiaskan syahwat- 
nya pada yang haram, apakah dia mesti menanggung dosa? Nah begitu 
pula, bila dia menyalurkan syahwatnya pada yang halal, maka mesti bakal 
mendapat pahala.” (Muslim III: 82). 


39 | BAB : Shadagah dan Setiap Sendi Harus Bershadagah 


ja - ٩‏ عَائشةٌ إن رَسُولَ الله َيه قال اه حُلِقَ کل اسان من 
بني آدمَ علی سين KG‏ مائة مفصل فمن كبر الله وَحَمِدَ الله Bg‏ 


ri 
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الله gkang‏ الله Gani‏ الله Ne JEg‏ عَنْ طريق الاس ا 
TINA Ma ana‏ 


geti قال‎ S أو‎ 


546. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha bahwa Nabi & 
bersabda, “Sesungguhnya setiap manusia dari kalangan anak cucu Adam 
diciptakan di atas tiga ratus enam puluh sendi. Barangsiapa mengucapkan 
kalimat takbir, mengucapkan kalimat tahmid, mengucapkan kalimat 
tahlil, mengucapkan kalimat tasbih, mengucapkan kalimat istighfar 
(astaghfirullah), menyingkirkan batu dari jalan umum, atau duri atau tulang 
dari jalan umum, menyuruh kepada yang ma'ruf atau mencegah dari yang 
munkar, sejumlah tiga ratus enam puluh sendi tersebut, maka pada hari 
itu dia berjalan dalam keadaan telah menyingkirkan dirinya dari neraka.” 
Abu Taubah mengatakan, “Barangkali beliau bersabda, “Pada hari itu ia 
memasuki waktu sore.” (Muslim HI: 82). 


40 | BAB : Shadagah Diterima Meski Jatuh ke Tangan Orang 
yang Tidak Berhak 
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43 ۱ BAB : Bendahara Muslim yang Terpercaya Termasuk Orang 
yang Suka Bershadagah 


SAN aa المُشلم‎ jd عن أبي مُوسَى عن اي 2 ال‎ - TE 
إلى‎ iSS A به‎ ib كاملا مه‎ akah به‎ al ال يُخطي ما‎ Lg a 
sa A به‎ a 7 اي‎ 


550. Berasal dari Abu Musa al-Asy'ari æ, dari Nabi رويد‎ beliau bersabda, 
“Sesungguhnya bendahara muslim yang amanah dan melaksanakan (mungkin 
juga beliau bersabda, Memberikan) apa saja yang diperintahkan kepadanya, 
dia memberikannya secara sempurna dan banyak, dilunasi jiwa yang bersih, 
lalu dia serahkan kepada orang yang diperintahkan untuk dia beri, maka dia 
termasuk salah seorang yang suka bershadagah.” (Muslim IH; 90). 


44 | BAB : Berinfagtah dan Janganlah Dihitung-hitung 
TPE TE SK Gi S عن أشماء بلت آبي‎ - oo) 
Jey روضح "معا‎ NA ji jih الرَيير‎ Ji یس لي شَیء الا ما اذل‎ 

. الله لك‎ S3 فَقَال ازضخي ما اْتطغت ولا وعي‎ Je 


551. Bersumber dari Asma' binti Abu Bakar ash-Shiddiq &, bahwa ia 
pernah menghadap kepada Nabi #£, lalu berujar, “Ya Nabiyullah, aku tidak 
punya apa-apa, melainkan apa yang telah diberikan Zubair kepadaku. Lalu 
apakah berdosa, bila aku menginfakkan sedikit dari apa yang telah diberikan 
Zubair kepadaku itu? Kemudian Rasulullah % bersabda, 'Berinfaklah selagi 
engkau mampu. Jangan engkau perhitungan (dalam berinfak), maka Allah 
tidak akan perhitungan (dan mempersempit rejekimu).” (Muslim III: 92-93). 


45 | BAB: Seorang Isteri Mengeluarkan Infag dari Rumah 
Suaminya 
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1. Ardhakha berasal dari kata ar-radhakhu yaitu memberikan sesuatu namun tidak banyak. 
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41 (BAB: Perumpamaan Orang yang Suka Berinfag dan Orang 
yang Bakhil 
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548. Berasal dari Abu Hurairah 5, ia berkata, “Rasulullah # bersabda, 
“Perumpamaan orang yang bakhil dan orang suka bershadagah adalah 
bagaikan dua orang laki-laki yang mengenakan baju besi. Apabila orang 
yang suka berinfag itu hendak bershadagah, maka baju besi itu terasa 
amat longgar hingga bisa menghapus jejaknya.!!! Sedangkan orang bakhil 
bila hendak bershadagah, maka baju besi yang dikenakannya terasa sesak, 
kedua tangannya sampai ke atas menyatu dan setiap bagian baju itu men- 
jepit pemakainya.” Abu Hurairah melanjutkan, Aku mendengar Rasulullah 


# bersabda, “Dia berusaha keras melonggarkan bajunya, namun tidak 
mampu” (Muslim III: 89). 
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42 ۱ BAB : Orang yang Berinfag dan yang Tidak Mau Berinfag 
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549. Bersumber dari Abu Hurairah œ, ia berkata bahwa Rasulullah 5 
besabda, “Setiap hari di mana seorang hamba memasuki waktu pagi, pasti 
ada dua malaikat yang turun, lalu satu dari keduanya menyatakan, “Ya Allah, 
berilah ganti kepada orang yang berinfag.' Dan yang satu (lagi) menyatakan, 


‘Ya Allah, berilah kerusakan (kerugian dan semisalnya) kepada orang tidak 
mau berinfag.” (Muslim III: 83-84). 


1. Maksudnya adalah menghapus jejak perjalanannya sedangkan al-junnah adalah perisai dari 
besi. 
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47 [BAB : Keutamaan Berupaya Menjaga Diri dari Segala yang 
Tidak Baik dan Sabar 
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555. Bersumber dari Abu Sa'id al-Khudri &, bahwa ada sejumlah 
shahabat Anshar meminta kepada Rasulullah #. Lalu beliau memberi 
mereka. Kemudian mereka meminta (lagi) kepada beliau, lalu beliau 
memberi mereka, sampai ketika habis apa yang ada pada beliau, lantas 
beliau bersabda, “Apapun kebaikan yang ada padaku, aku tidak mungkin 
menyembunyikannya dari kalian. Barangsiapa berupaya menjaga kehor- 
matan diri, maka pasti Allah akan menjaga kehormatan dirinya. Barangsiapa 
yang merasa cukup, niscaya Allah akan mencukupinya. Barangsiapa 
berupaya sabar, nsicaya Allah akan menjadikannya sabar. Dan, seseorang 
tidak diberi suatu pemberian yang lebih baik dan lebih luas (pengaruhnya) 
daripada sikap sabar.” (Muslim III: 102). 


48 ۱ BAB : Tentang Sekedar Cukup dan Oana'ah 


A SEE العاص رول‎ ia 


iki 


ار A‏ وق BUS‏ 453 الله بما ناه . 


556. Bersumber dari Abdullah bin Amr bin Ash 4, bahwa Rasulullah كد‎ 
bersabda, “Sungguh berbahagia orang yang telah memeluk Islam, diberi rizki 
sekedar cukup, dan dikaruniai oleh Allah sifat gana'ah (suka menerima apa 
yang telah Allah karuniakan kepadanya).” (Muslim III: 102). 


49 |BAB : : Berupaya Menjaga Diri dari Sikap Meminta-minta 
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روم 2 A Zo, a Ann re‏ ا ا DA‏ 
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552. Berasal dari Aisyah radhiyallahu anha, ia berkata, “Rasulullah 2 
bersabda, Apabila seorang isteri menginfaqkan sebagian makanan rumahnya, 
tanpa menimbulkan kerusakan, maka dia akan mendapat pahala dari apa yang 
telah dia infaqkan dan suaminya akan mendapatkan pahala sebab apa yang 
telah diusahakan (hingga memperoleh makanan itu), begitu pula bendahara. 
Sebagian dari mereka tidak mengurangi sedikitpun pahala sebagian yang lain.” 
(Muslim III: 90). 


46 | BAB : Budak Mengeluarkan Infag dari Harta Majikannya 
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553. Bersumber dari Umair, bekas budak Abi Lahm, ia berkata, “Majikanku 
pernah menyuruhku untuk memotong-motong daging. Lalu datanglah seorang 
miskin, maka kuberi dia makan dari daging itu. Lalu majikanku mengetahui hal 
tersebut, lantas dia memukulku. Kemudian aku datang kepada Rasulullah 3, 
lau kuceritakan kasus tersebut kepada beliau. Maka majikanku dipanggil oleh 
beliau, lalu beliau bertanya, “Mengapa engkau pukul dia?” Dia (majikanku) 
menjawab, “Dia (berani) memberikan makananku tanpa perintah dariku.” Maka 
beliau bersabda, “Pahalanya dibagi dua di antara kalian.” (Muslim IH: 91). 
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554. Berasal dari Abu Hurairah +, ia berkata bahwa Rasulullah كد‎ 
bersabda, “Seorang isteri yang suaminya di rumah tidak boleh berpuasa 
(sunnah), melainkan dengan izin suaminya. Juga ia tidak boleh mengizinkan 
orang lain masuk ke rumahnya, ketika suaminya sedang berada di rumah, 
melainkan dengan izin suaminya, dan manakala ia mengeluarkan infaq dari 
hasil kerja suaminya tanpa perintah suaminya, maka separoh pahalanya 
adalah menjadi hak milik suaminya.” (Muslim III: 91). 
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560. Bersumber dari Abdullah bin Umar & bahwa Rasulullah كه‎ 
bersabda dari atas mimbar, beliau membicarakan perihal shadaqah dan 
menjaga diri dari meminta-minta, “Tangan di atas itu lebih baik daripada 
tangan di bawah. Tangan yang di atas adalah yang memberi, sedangkan 
tangan yang di bawah adalah yang meminta.” (Muslim III: 94). 
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561. Bersumberdari Hakim bin Hizam ês, ia berkata, Aku pernah meminta 
kepada Nabi £, lalu beliau memberiku. Kemudian (pada kesempatan lain) 
aku meminta (lagi) kepada beliau, dan beliaupun memberiku. Kemudian (di 
lain waktu) aku meminta (lagi) kepada beliau, dan beliau pun memberiku. 
Kemudian beliau bersabda, “Sesungguhnya harta benda ini bagaikan hijau- 
hijauan yang manis (menyenangkan). Barangsiapa menerimanya dengan 
tenang hati, niscaya dia diberi barakah dalam harta tersebut. Sebaliknya, 
siapa saja yang menerimanya dengan rakus, maka dia tidak akan diberi 
barakah dalam harta tersebut. Orang semacam ini bagaikan orang yang 


makan namun tidak pernah merasa kenyang. Dan, tangan di atas itu jauh 
lebih baik daripada tangan di bawah.” (Muslim III: 94). 


52 ۱ BAB : Orang Miskin yang Tidak Menemukan Kecukupan 
dan Tidak Meminta-minta 
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562. Bersumber dari Abu Hurairah æ, bahwa Rasulullah # bersabda, 
“Orang miskin itu bukanlah orang yang berkeliling meminta-minta kepada 
orang lain, lalu ia diberi sesuap, dua suap atau sebuah, dua buah kurma.” 
Kemudian para shahabat bertanya, “Kalau begitu, siapakah yang dimaksud 
orang miskin itu, wahai Rasulullah? Rasulullah # bersabda, “(Yaitu) orang 
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557. Bersumber dari Mu'awiyah æ, ia mengatakan bahwa Rasulullah 
#6 bersabda, “Janganlah kalian suka memaksa dalam meminta! Demi Allah, 
siapa saja yang meminta kepadaku, lalu permintaannya bisa mengeluarkan 
sesuatu dariku (aku memberinya), sedangkan aku tidak menyukainya, maka 
iatidak akan diberkahi (oleh Allah) sesuatu yang telah kuberikan kepadanya.” 
(Muslim III: 95). 


50 | BAB : Tidak Disukainya Meminta-minta Kepada 
Orang Lain 
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558. Bersumber dari Abdullah bin Umar 4 bahwa Nabi #£ bersabda, 
“Tak henti-hentinya meminta-minta ada pada seorang di antara kalian 


sampai dia bertemu dengan Allah (mati) sedangkan di wajahnya tak tersisa 
sepotong dagingpun.” (Muslim III: 96). 


A‏ هرمو . # P‏ 2 7 ا صن دق GIS‏ ةر عم 
004 - عن آبي GR‏ سَمِعْتٌ ada‏ يمول SA GO‏ 
Sa 7 TA a [WA‏ و وم o‏ ات DA so”‏ ۴ 1 
یخطب عَلَى ظهره Sa‏ به GRAN‏ به من AN‏ حَيْرٌ له من أن JUs‏ 


و وم روص و Beni‏ سر a e‏ 1 
رجلا أعطاه KY‏ ذلك O‏ اليد WAN‏ أفضّل من لد الشفلی TANG‏ بمَنْ تغول. 


559. Bersumber dari Abu Hurairah «5, ia berkata, Aku pernah mendengar 
Rasulullah # bersabda, “Sungguh jika sekiranya seorang di antara kalian 
berangkat pergi untuk mencari kayu bakar yang dipanggul di atas punggungnya, 
lalu dia bershadagah dengannya dan dia merasa tidak membutuhkan pemberian 
orang lain, maka itu adalah lebih baik daripada dia meminta-minta kepada orang 
lain, baik orang lain itu memberinya ataupun tidak. Sebab, tangan yang di atas 
itu lebih baik daripada tangan yang di bawah. Dan mulailah (engkau memberi 
infaq) kepada orang yang menjadi tanggunganmu?” (Muslim II: 96). 
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51 | BAB : Tangan di Atas Lebih Baik Daripada Tangan 
di Bawah 
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565. Bersumber dari Abul Aswad, ia berkata, 'Abu Musa al-Asy'ari 4 
pernah menyuruh panggil para ahli membaca al-Qur-an dari penduduk 
Bashrah. Maka datanglah kepada Abu Musa, tiga ratus orang yang benar- 
benar ahli membaca al-Qur'an. Kemudian Abu Musa berkata, 'Kalian adalah 
orang-orang pilihan dari penduduk Bashrah dan ahli qira'ah mereka. Oleh 
karena itu, bacalah al-Qur'an! Jangan sampai masa yang panjang berlalu 
atas kalian, lalu hati kalian menjadi keras, sebagaimana kerasnya hati 
orang-orang yang pernah hidup sebelum kalian. Sungguh kami dahulu 
pernah membaca satu surah. Dalam hal panjang dan kerasnya, kami 
mempersamakannya dengan surah Bara'ah. Lalu aku lupa surah tersebut. 
Hanya saja aku benar-benar hafal sebagian darinya, yaitu: LAU KAANA 
LIBNI AADAMA WAADIYAANI MIN MAALIN LABTAGHAU WAADIYAN 
TSAALITSAN WA LAA YAMLAU JAUFABNI AADAMA ILLAT TURAABU 
(Andaikata anak cucu Adam memiliki dua lembah harta kekayaan, niscaya 
ia masih mencari lembah yang ketiga. Padahal, perut anak cucu Adam tidak 
akan merasa penuh melainkan oleh tanah). Kami juga pernah membaca satu 
surah, yang kami persamakan dengan salah satu surah Musabbihat (yaitu 
surah yang diawali dengan SUBHAANA, SABBAHA, YUSABBIKHU, dan 
semisalnya). Lalu aku lupa surah tersebut. Tetapi aku masih hafal sebagian 
darinya, yaitu: YAA AYYUHAL LADZIINA AAMANUU LIMA TAQUULUUNA 
MAALAA TAF'ALUUN (Wahai orang-orang yang beriman, mengapa kalian 
mengatakan apa yang tidak (patut) kalian kerjakan). Surah itu akan dicatat 
sebagai saksi pada leher kalian. Dan, kelak pada hari Kiamat kalian bakal 
dimintai pertanggungjawaban tentangnya.” (Muslim III: 100). 
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| emukai pinya, tapi orang-orang 
tidak tahu, lalu diberi dia shadagah, kemudian dia tidak meminta lagi kepada 
orang lain.” (Muslim HI: 95). 


53 | BAB : Kaya Itu Bukanlah Karena Banyak Harta Benda 
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563. Bersumber dari Abu Hurairah &, ia berkata bahwa Rasulullah & 


bersabda, “Kaya itu bukanlah karena banyaknya harta benda, !! tetapi k 
itu adalah kaya hati.” (Muslim III: 100). ia 


54 | BAB : Tidak Disukainya Rakus kepada Harta Benda 
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۲ 564. Bersumber dari Anas bin Malik æ, bahwa Rasulullah #6 bersabda, 
Anak cucu Adam menjadi semakin tua, namun ada dua hal yang membuat 


mereka berjiwa muda: (pertama) rakus kepada harta kekayaan: dan (kedua) 
amat ingin berumur panjang.” (Muslim III: 100). 


55 | BAB : Andaikata Anak Cucu Adam Memiliki Dua Lembah 
Harta Kekayaan, Niscaya Mereka Mencari Lembah yang Ketiga 
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567. Bersumber dari Ibnu Umar &, bahwa Rasulullah # pernah 
menyerahkan suatu pemberian kepada Umar bin Khaththab &. Kemudian 
Umar mengatakan, “Ya Rasulullah, (ma'af) berikanlah kepada orang yang lebih 
membutuhkannya daripada saya. Kemudian Rasulullah ¥ bersabda, “Ambillah! 
Jadikanlah itu sebagai hak milikmu atau shadaqahkanlah! Apapun jenis harta 
yang datang kepadamu, sedangkan engkau tidak rakus dan tidak meminta, 
maka terimalah! Dan apa yang tidak demikian, maka janganlah engkau ikutkan 
nafsumu kepadanya.” Salim (seorang rawi) berkata, ‘Oleh karena itu, Ibnu Umar 
tidak pernah meminta sesuatu kepada orang lain, dan tidak pernah menolak 
pemberian yang diserahkan kepadanya.’ (Muslim III: 98). 


58 | BAB : Orang yang Boleh Meminta 
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568. Bersumber dari Qabishah bin Mukharig al-Hilali &, ia bercerita, 
'Aku menanggung suatu tanggungan, lalu aku datang kepada Rasulullah 
2 untuk meminta kepada beliau karena tanggungan tersebut. Kemudian 
Rasulullah #£ bersabda, “Tunggulah (di sini) sampai datang shadagah 
kepadaku. Nanti akan kusuruh berikan shadagah itu kepadamu.” 
Kemudian Rasulullah #4 bersabda, “Wahai @Wabishah, meminta itu 
tidak diperbolehkan kecuali bagi salah seorang di antara tiga: (pertama) 
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566. Berasal dari Abu Sa'id a I-Khudri &, ia bercerita bahwa Rasulullah 
# berdiri berkhuthbah di hadapan para shahabat, “Tidak, wallahi! Aku tidak 
khawatir atas kalian, wahai manusia, melainkan terhadap keindahan dunia 
yang dikeluarkan oleh Allah untuk kalian.” Kemudian ada seorang shahabat 
bertanya, Ya Rasulullah, apakah kebaikan itu bisa mendatangkan keburukan? 
Rasulullah # diam sejenak. Kemudian beliau bersabda, “Apa tadi yang 
engkau tanyakan?” Aku (seseorang shahabat itu) mengulangi pertanyaan, 
Ya Rasulullah, apakah kebaikan itu bisa mendatangkan keburukan? 
Kemudian Rasulullah % bersabda, “Kebaikan (yang hakiki) itu hanya akan 
mendatangkan kebaikan. Apakah bisa dikatakan sebagai kebaikan, apa yang 
engkau dapat dari keindahan dunia? Segala yangtumbuh pada musim semi itu 
bisa membunuh karena kekenyangan atau nyaris membunuh, kecuali ternak 
yang makan dedaunan. Ternak itu makan, sampai ketika kedua lambungnya 
telah penuh, maka dia menghadap ke matahari untuk membuang kotoran 
encer atau kencing, kemudian memamah biak dan kembali makan. Siapa 
saja yang mengumpulkan harta benda dengan cara yang hag, niscaya dia 
diberi barakah (oleh Allah) dalam harta itu. Dan siapa saja mengumpulkan 
harta dengan cara yang tidak benar, maka dia seperti orang yang makan tapi 
tidak pernah merasa kenyang.” (Muslim III: 101). 


57 | BAB : Bolehnya Menerima Pemberian Bagi Orang yang 
Diberi Tanpa Meminta (Sebelumnya) dan Tidak Berlebihan 
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1. Habathan maksudnya adalah tukhmah yaitu memenuhi perut sedangkan maksudnya disini 
adalah kekenyangan di saat makan. 


2. Yulimmu adalah mendekati kebinasaan. 
3. Tsalathath maksudnya ar-rajih, ar-ragih. 


4. Ijtarrat adalah menelan muntahnya, ahli bahasa berkata: “Al-jirrah adalah apa-apa yang 
dimuntahkan oleh onta dari dalam perutnya kemudian dia menelannya kembali lantas 
meludahkannya.” 
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570. Bersumber dari Miswar bin Makhramah &, bahwa ia berkata, 
“Rasulullah £ pernah membagi-bagikan pakaian luar, tetapi beliau tidak 
memberi sesuatu pun kepada Makhramah. Kemudian Makhramah, (bapakku) 
berkata kepadaku, Wahai ananda, marilah berangkat menemui Rasulullah 3%. 
Aku segera berangkat bersamanya. Dia berkata, ‘Masuklah kamu dan panggillah 
beliau untukku.” Lalu aku memanggil beliau untuknya. Ketika beliau keluar, 
beliau membawa selembar pakaian, lalu bersabda, “Aku memang menyimpan 
ini untukmu.” Makhramah memperhatikan pemberian itu, lalu beliau bersabda, 
“Mudah-mudahan Makhramah senang.” (Muslim 111: 103-104). 
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seseorang yang menanggung suatu tanggungan. Dia boleh meminta, 
sampai dia dapat membayar tanggungannya. Setelah itu dia harus berhenti 
dari meminta, (kedua) seseorang yang tertimpa bencana yang merusakkan 
harta benda-nya. Dia boleh meminta, hingga dia memperoleh keteguhan 
diri dari penghidupannya (atau beliau bersabda, “Dapat memenuhi 
hajat hidupnya.'): seseorang yang tertimpa kemelaratan, hingga tiga 
orang yang arif bijaksana!!! di antara kaumnya mengatakan, “Sungguh si 
fulan itu sedang ditimpa kemelaratan Dia boleh meminta, sampai dia 
memperoleh keteguhan diri dari penghidupannya (atau beliau bersabda, 
“Dapat memenuhi hajat hidupnya).” Permintaan dengan selain tiga alasan 
tersebut, hai @abishah, adalah haram. Orang yang memintanya juga haram 
memakannya.” (Muslim III: 97-98). 


59 | BAB : Memberi Orang yang Meminta-minta Namun 
Diiringi Kata-kata Kotor dan Kasar 


1 NING M 50 4 aF nga ea ۳2 a ۶ ماو‎ 
وعلیّه رداء‎ KG عن نس بن مالك قال: کنت آمشي مَحَ رَسُول الله‎ - ه٩‎ 
2z r 71 La s” - 8 
Papa KEL r r 71 PAN >$ Z, og? a. ga 9 ا‎ 9 
SE شديدة‎ AS بردائه‎ Mak Saat فاد رکه‎ KALI غليظ‎ ika 


naa aa 5 ۳ و‎ P P o f oz, wma > ۳ Iga Oi 
Gian بها حاشيّة الرداء من شدة‎ Hal وقد‎ B3 إلى صَفحَة عنق رَسُول الله‎ 
لا‎ > A PA n E = 3 a م و‎ 12 
رَسُول الله کر‎ a مر لي من مال الله الذي عندك فالتفت‎ Masa نم قال يا‎ 
1 1 ۰ 1 1 7 ۳ Aoo 506 
. له بعطاء‎ gal فضحك نم‎ 
PoE 0 
569. Bersumber dari Anas bin Malik <5, ia bercerita, Aku pernah berjalan 
bersama Rasulullah 3. Beliau mengenakan selendang Najran yang kasar 
pinggirnya. Tiba-tiba seorang Arab Badui berpapasan dengan beliau, lalu 
ia menarik selendang beliau dengan kuat, Ketika aku memperhatikan ke sisi 
leher Rasulullah &, ternyata pinggiran selendang telah membekas di sana, 
karena kuatnya tarikan itu. Kemudian orang Arab Badui itu mengatakan, 
“Hai Muhammad, berilah aku sebagian dari harta Allah yang ada padamu.’ 
Kemudian Rasulullah 8 berpaling kepadanya, tertawa lalu memberikan 
suatu pemberian kepadanya.’ (Muslim III: 103). 


Pa 


à 1 Ti n > ۳ DARI o e ۳‏ 
OVa‏ = عن الم ر بن aka‏ رضي الله عنهما أنه قال: a‏ سول الله 


1. Maksudnya adalah akal dan kecerdasan 


2. Dinisbahkan kepada Najran yaitu suatu tempat antara Hijaz dan Yaman. Jabbadza dan jazzaba 
adalah dua bahasa yang mashur, keduanya benar. 
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1 | BAB : Keutamaan Berpuasa 


LAA‏ - عَنْ أبي BA‏ وَضِيَ الله عله گنه 2 ول jé‏ رول EN‏ قال الله 
۹ عد ول کل عمل انم BI‏ ال عنام لي و Gi‏ أخري به WA NG‏ 
ذا انبم صم کم فلا ترفث NG aisi‏ يكحب bp‏ ار 


LA تفس محمد بيده لوف نم الصائم‎ SAN و صائم‎ yaa یل اي‎ alih 


A 
2 
۳ 
51 مه‎ > 


عند الله َم AAN‏ من ربح المشك وللضائم Kri SEEK‏ إذا أفطرٌ فرح 


بفطره BN‏ 5 فرخ بِصَوْمِهِ . 


571. Bersumber dari Abu Hurairah +ë, ia berkata bahwa Rasulullah 25 
bersabda, “Allah 3š berfirman, “Setiap amalan anak cucu Adam itu adalah 
untuknya, melainkan puasa. Puasa adalah untuk-Ku dan Aku sendirilah 
yang akan membalasnya.' Puasa itu merupakan perisai. Jika pada suatu hari 
seorang di antara kalian sedang berpuasa, maka janganlah ia mengeluarkan 
kata-kata kotor dan jangan (pula) berteriak. Jika ada seseorang yang mencela- 
nya atau mengutuknya, maka hendaklah ia mengatakan, “Sesungguhnya 
aku sedang berpuasa. Demi dzat yang jiwa Muhammad berada dalam 
genggamannya, sesungguhnya bau mulut orang yang berpuasa itu lebih 
harum aromanya di sisi Allah kelak pada hari Kiamat daripada aroma 
minyak kasturi. Dan orang yang berpuasa itu memperoleh kegembiraan 
sekaligus: (pertama) apabila ia berbuka, maka ia pasti berbahagia karena 
berbukanya, dan (kedua) apabila ia berjumpa dengan Rabbnya, ia pasti 
berbahagia karena puasanya.” (Muslim III: 158). 


1. Junnatun adalah perisai dan yang menahannya dari dosa dan kekejian juga berasal dari api, 
bisa juga al-mujinn yaitu at-turs artinya perisai bisa juga al-jinn karena mereka tak terlihat. 


2. Yaskhab atau yashkhab yaitu suara, dengan makna yang lain walaa yajhal dan walaa yarfuts. 
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Ta 
or z OR 


تشعة وعشرین يوما . 


575. Bersumber dari Ummu Salamah # bahwa Nabi # pernah و‎ 
tidak akan menemui sebagian isterinya selama sebulan. Namun baru dua 
puluh sembilan hari berlalu, beliau sudah menemui mereka. Kemudian beliau 
ditanya, “Ya Nabiyullah, Anda sudah bersumpah tidak bakal menemui kami 
selama sebulan.” Mendengar itu, Nabi # bersabda, “Sesungguhnya sebulan 
itu ada (yang terdiri dari) dua puluh sembilan hari.” (Muslim III: 126). 


كلاه - عَنْ ابْنّ عُمَرَ رضي الله عَنْهُمَا يڏٿ عَنْ ای KK‏ ال G‏ 
ل ولا تخشت 9 ISA NGGAE MI‏ وَعَقَدَ لام في ال 
والشهه NANG IKA‏ 


576. Bersumber dari Abdulah bin Umar & dari Nabi 25 . Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya kita adalah ummat yang buta huruf, tidak membaca dan tidak 
(juga) menulis serta tidak bisa berhitung. Sebulan itu ada sekian (hari), sekian 
(hari), dan sekian (hari).” Pada hitungan yang ketiga, beliau mengurangi 
ibu jarinya. Kemudian beliau bersabda, “Dan sebulan itu ada sekian (hari), 
sekian (hari) dan sekian (hari).” Yaitu yang beliau maksud adalah genap tiga 
puluh hari. (Muslim III: 124). 


4 
af 
| 


مه 


يَعْنِي تَمَامَ a‏ 


6 | BAB : Sesungguhnya Allah Ta'ala yang Menentukan Hilal 
Agar Bisa Dilihat 


۷ —£ عن أبي AA NGA‏ للعُمْرَةَ فا را 2 ۱3 
ای الهلال Ja‏ بن ام هو این ثلاث Ju,‏ 2 


بغض PA‏ لین 
قال Kb‏ ا( ن عباس فلا ار Gi‏ یا الهلال JUS‏ بَعْضٌ موم هُوَ SA‏ تلات وقال 
بَعْض ارم هو ابن SE‏ د Jus‏ 


أي IA ai‏ کذا وکذا فقال 
إل رَسُولَ الله 2 قال رن لله مده یه فَهُوَ ليله موه 


577. Bersumber dari Abu al-Bakhtari, ia berkata, “Kami keluar untuk 
melaksanakan ibadah umrah. Tatkala kami sampai di lembah Nakhlah, 
kami sama-sama memperhatikan hilal (awal bulan). Lalu di antara kami 
ada yang mengatakan, ‘Itu tanggal tiga.’ Yang lain mengatakan, ‘Bukan. Itu 


Kitab 
Shiyam 385 


2 [BAB : Keutamaan Puasa Ramadhan 


۷۲ — عَنْ PAN‏ اله غه أن رتسول الل كله قال ALA‏ 
Ka Lilin ad Se ola‏ الثار وصفدت ee‏ 


572. Bersumber dari Abu Hurairah æ bahwa Rasulullah # bersabda, 
“Apabila datang bulan Ramadhan, maka dibukalah pintu-pintu surga. Ditutuplah 
pintu-pintu neraka, dan dibelenggulah para syaitan.” (Muslim Il: 122). 


3 [BAB : Janganlah Kalian Mendahului Berpuasa Ramadhan 
. Satu Hari dan Jangan (Pula) Dua Hari 


۳ - عَنْ أبي BA‏ رضي الله E‏ قال: JB‏ رَ سول الله METE‏ 


۰ An و‎ Asi SS JEG یمین الا‎ NG یوم‎ pyan رصان‎ 


573. Bersumber dari Abu Hurairah æ bahwa Rasulullah # bersabda, 
“Janganlah kalian berpuasa satu hari dan jangan (pula) dua hari sebelum 
Ramadhan, kecuali bagi orang-orang yang memang biasa berpuasa. Maka 
silahkan ia berpuasa padanya.” (Muslim III: 125). 


4 | BAB : Berpuasa Karena Sudah Melihat Hilal 
الله 235 هلال ال‎ yang 35 رَضِي له ال:‎ SA حون أن‎ ové 
تلائین.‎ A Sie Gad فان‎ pE man 153 دار فُصُومُوا‎ 5 


574. Bersumber dari Abu Hurairah æ, ia berkata, “Rasulullah # pernah 
menjelaskan perihal hilal (awal bulan) Ramadhan, yaitu beliau bersabda, 
“Apabila kalian melihat hilal (awal bulan Ramadhan), maka berpuasalah. 
Dan apabila kalian melihat hilal (awal bulan Syawwal), maka berbukalah! 
Namun manakala kalian tertutup oleh mendung, maka hitunglah tiga puluh 
(hari). (Muslim III: 124). 


5 D "Sebulan Itu Ada Dua Puluh Sembilan Hari 
ی عله‎ A هآ‎ LA سَلْمَةَ رضي له نها‎ fo — ۷ ۵ 
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orang yang ikut menyaksikannya.’ Maka masyarakat pada berpuasa seperti 
yang dilakukan oleh Mu'awiyah. Kemudian Abdullah bin Abbas berkata, 
'Akan tetapi kami melihatnya pada malam Sabtu. Karena itu, aku berpuasa 
setelah genap tiga puluh hari atau setelah melihat awal bulan Ramadhan.” 
Aku lalu bertanya, “Tidakkah engkau cukup mengikuti masyarakat dan 
puasanya Mu'awiyah?' Abdullah bin Abbas menjawab, 'Tidak. Demikianlah 
aku diperintahkan oleh Rasulullah &.” (Muslim III: 126-127). 


8 | BAB : Dua Bulan di Mana Terdapat Dua Hari Raya, Tidak 
Mungkin Jumlahnya Berkurang 


ova‏ > عَنْ أبي S‏ رضي الله عَنْهُ عَنْ الب ی قال gi‏ عيد لا 
رو م يم ر o‏ 

ینقصان رَمَضان وذو الحجة . 

579. Bersumber dari Abi Bakrah & dari nabi $£, beliau bersabda, “Dua 


bulan di mana terdapat dua hari raya, bulan Ramadhan dan bulan Dzul 
hijjah.” (Muslim III: 127). 


9 | BAB : Hikmah Makan Sahur 
تسحروا و‎ BE رضي الله عنه قال: قال رَسُول الله‎ PN ON: 


الس حور Ta‏ : 


580. Bersumber dari Anas رقف‎ ia berkata bahwa Rasulullah # bersabda, 
“Hendaklah kalian makan sahur, karena sesungguhnya di dalam makan 
sahur ada barakah!” (Muslim III: 130). 


10 | BAB : Anjuran Mengakhirkan Makan Sahur 


ta 


ø 


1 عن M5‏ بن ثابت رضي BUAS Sa‏ رَسُول الله له 
۳ م | 4 5 - 
نا إلى الصلاة فلت کم كان قَدْرُ ماما قال ان أنه 


581. Berasal dari Zaid bin Tsabit , ia berkata, “Kami pernah makan 
sahur bersama Rasulullah #£, lalu kami mengerjakan shalat. Kemudian 
aku bertanya, 'Berapa lamakah perkiraan waktu antara keduanya” 
Rasulullah #£ menjawab, “Sama dengan lamanya membaca lima puluh 
ayat.” (Muslim II: 131). 


PAN 


tanggal dua.’ Kemudian setelah kami bertemu dengan Ibnu Abbas &, kami 
mengutarakan, Sesungguhnya kami telah melihat hilal. Sebagian di antara 
kami ada yang mengatakan itu tanggal tiga, dan sebagian (lagi) mengatakan 
itu tanggal dua. Ibnu Abbas bertanya kepada mereka, “Kapan kalian 
melihatnya? Kami menjawab, “Pada malam ini dan malam ini. Kemudian 
Ibnu Abbas mengatakan bahwa Rasulullah # bersabda, “Sesungguhnya 
Allahlah yang menentukan peredaran tanggal itu agar dapat dilihat. Jadi, 
tanggal tersebut adalah untuk suatu malam di mana kalian melihatnya.” ™ 
(Muslim III: 127). 


7 يه‎ : Setiap Wilayah Punya Ketentuan Hilal Masing-masing 
بنت الْحَارثِ بت إلى مار يه بالشام‎ Ji ai Si HP دع‎ OYA 


Pra 
e 
| 


KE Digi AI Eni JG‏ واستّهل dé‏ ران KA‏ بالشام را 
لهال لل عة لم قرعت AAN AS‏ فسأي BA ie‏ 
are An‏ عنهما 9 ng‏ 
a‏ ردي أله نم ذکر الهلال SB‏ ریم اثهلال ag SIS‏ 
ala)‏ ال a Hi ah Ia ata‏ وَرَآُ لاس وَصَامُوا Lag‏ مُعَاوية JUS‏ 
db ii s‏ الست فلا IG‏ تضوم عثی Kan JS‏ راه ْب أو 5 
كتفي Kg Tp‏ وَصيامه کال لا فكذا آمرتا سول الث کا و 
x A SS‏ تكتفي . 
Diceritakan dari Kuraib, bahwa ia pernah disuruh oleh Ummu‏ .578 
Fadhi binti al-Harits untuk menemui Mu'awiyah & yang menetap di Syam.‏ 
Kuraib berkata, ‘Maka aku berangkat ke negeri Syam untuk menyelesaikan‏ 
kepentingan tersebut. Ternyata aku melihat hilal Ramadhan ketika aku masih‏ 
di negeri Syam, yaitu pada malam jum'at. Maka sesampainya di Madinah‏ 
di akhir bulan tersebut, Abdullah bin Abbas & bertanya kepadaku. Lalu‏ 
menyinggung masalah hilal, kemudian bertanya (lagi), “Kapan kalian melihat‏ 


hilal? Aku jawab, “Kami melihatnya pada malam Jum'at.” Abdullah bertanya 
(lagi), ‘Betul kamu melihatnya pada malam itu? Aku jawab, “Ya, dan banyak 


1. Mereka mengatakan hal itu di saat telah melihat hilal menjadi besar, lantas Ibnu Abbas menjawab 
bahwa tidak ada pengaruhnya terhadap besarnya hilal tersebut akan tetapi ia adalah ibnu lailatihi 
ia berdalil dengan sebuah hadits. Maksudnya adalah Allah menjadikan lamanya Ramadhan 
berdasarkan atas terlihatnya hilal, Awal bulan Ramadhan adalah berdasarkan hilal yang kalian 
lihat di malam tersebut dan bukan karena besarnya hilal. 
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13 [BAB : Sesungguhnya Bilal Mengumandangkan 
Adzan di Malam Hari, Maka Makanlah dan Minumlah 


OA‏ عَنْ عبر الله We F pegi‏ پم 
لال ران و ل SEDAN‏ اه 


584. Bersumber dari Abdullah bin Umar æ, ia TAN “Adalah Rasulullah 
36 mempunyai dua muadzdzin, yaitu Bilal dan Ibnu Ummi Maktum, seorang 
laki-laki yang buta. Kemudian Rasulullah #4 bersabda, “Sesungguhnya 
Bilal mengumandangkan adzan di malam hari (yaitu sepertiga malam 
yang akhir), maka makanlah dan minumlah hingga Ibnu Ummi Maktum 
mengumandangkan adzan.” Abdulah bin Umar melanjutkan, “Tidak ada 
jeda antara keduanya, melainkan sekadar yang ini (Bilal) turun dan yang ini 
(Ibnu Ummi Maktum) naik. (Muslim III: 129). 


14 | BAB : Orang yang Berpuasa Memasuki Waktu Shubuh 
Dalam Keadaan Junub 


6- - عَنْ عائشة ra‏ رو Tes‏ ار UG mE-‏ 3 كان TP‏ 
D‏ ما ین جما یر الختلام في رتسا َم يضوم 


585. Bersumber dari Aisyah dan Ummu Salamah, dua isteri Nabi 36, 
mereka berdua mengatakan, “Sesungguhnya Rasulullah # pernah memasuki 
waktu pagi dalam keadaan junub karena jima', bukan karena bermimpi di 
bulan Ramadhan. Kemudian beliau terus berpuasa,” (Muslim III: 138). 


Sen‏ عَنْ Lie‏ رضي ا إلى E E‏ يستفتيه 
رهي F‏ من Ka‏ لباب ال G‏ | سول الله i‏ ی "ia a WA‏ 
A ۳ $r £‏ رع و a‏ 

Sa‏ ا PP‏ وه 
ka Y‏ و و۶ EE‏ کر رت ۳ ١‏ 

إني لارجو أن أكون أخشاكم لله SAS‏ بمَا أتقي 

586. Berasal dari Aisyah radhiyallahu anha, bahwa ada seorang 
shahabat datang menghadap Nabi £ untuk minta fatwa kepada beliau. 


Kitab 
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11 ۱ BAB : Sifat Fajar di Mana Orang yang Berpuasa 
Dilarang Makan 


% a فال زشول‎ JÓ ن جنب رضي الله عَنْهُ‎ KAS عَنْ‎ = SAN 


Si Hiig SS بلال لا بیاض‎ Ssi naaa 
. يعني مُعْتَرضًا‎ JÚ gig SUS AK IKS naning 


582. Bersumber dari Samurah bin Jundab &, ia berkata bahwa Rasulullah 
ید‎ bersabda, “Janganlah sekali-kali maka sahur kalian terhenti oleh suara 
adzan Bilal dan jangan (pula) oleh putihnya cahaya fajar yang memanjang 
begini, sebelum ia benar-benar memancarkan cahaya yang lurus.” Hammad 
menjelaskan dengan mengatakan, “Yaitu melebar.” (Muslim II: 130). 


12 | BAB : Firman Allah: “Hattaa Yatabayyana Lakumul 
Khaithul Abyadhu Minal Khaithil Aswad? 


۳ - عن س ل ن سعد رضي TEA‏ قال: لما EIG‏ ذه الاي P‏ وكلوا 


JAN ISE IE GA AN Ga JI الط‎ Da 
فلا یرال‎ Ka B سود‎ Ke ne E BAK Ia A Ssi 15 


رو 


کل ng ban‏ له رهما IPO‏ اله بَعْدَ 3 ذلك YA C ai GP‏ 
نّم يثني بقل الي Ga‏ 


583. Bersumber dari Sahal bin Sa'ad رت‎ ia berkata, “Tatkala turun 
ayat ini, WA KULUU WASYRABUU HATTAA YATABAYYANA LAKUMUL 
KHAITHUL ABYADHU (Makanlah dan minumlah sampai jelas nyata bagi 
kalian benang putih dari benang hitam). Maka ada seorang laki-laki ketika 
hendak berpuasa ia mengikat kedua kakinya dengan seutas benang putih 
dan seutas benang hitam. Kemudian dia terus makan dan minum sampai 
kelihatan jelas olehnya kedua benang tersebut (yang diikatkan pada kedua 
kakinya). Kemudian Allah menurunkan ayat selanjutnya (sebagai penjelasan), 
'Minal fajr (yaitu fajar shadig). Sejak itulah masyarakat baru tahu bahwa 
yang dimaksud Allah ta'ala tiada lain ialah waktu malam dan waktu siang.” 


(Muslim III: 128). 
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ES‏ يا رَسُول الله قال وَمَا أملكك قال Eg‏ علی امْرأتي في رَمَضَانَ قال 
Wa a‏ 
لا ال Jai‏ تس ما طم سین USA‏ ال لا قال م لس g‏ الب | 


7 


2 بيت‎ Yi EN Gps aa رَ‎ Asi بهذا قال‎ GLa JB 545 فيه‎ S 
A Ber بَدَتْ هنم قال‎ PA 


ام 


أهلك . 


589. Bersumber dari Abu Hurairah æ, ia bercerita, “Pada suatu saat 
datanglah seorang shahabat menemui Nabi #£, lalu menyatakan, Ya Rasulullah, 
aku telah binasa.’ Lalu beliau bertanya, “Apa yang telah membuatmu celaka?” 
Shahabat itu menjawab, Aku telah bercampur dengan isteriku di siang hari bulan 
Ramadhan.’ Kemudian beliau bertanya, “Apakah kamu mampu memerdekakan 
seorang budak?” Shahabat itu menjawab, “Tidak (mampu). Beliau bertanya, 
“Lalu apakah kamu sanggup berpuasa selama dua bulan berturut-turut?” 
Shahabat itu menjawab, Tidak (sanggup). Beliau bertanya, “Apakah kamu 
mampu memberi makan enam puluh orang miskin?” Shahabat itu menjawab, 
‘Tidak (mampu). Kemudian beliau duduk. Kemudian Nabi # memberikan 
kepadanya sekeranjang tamar (kurma kering). Lalu beliau bersabda kepadanya, 
“Shadagahkanlah ini!” Shahabat itu menjawab, “(Ya Rasulullah), adakah yang 
lebih fagir daripada kami? Di kota Madinah tidak ada keluarga yang lebih 
butuh kepada sekeranjang kurma tersebut daripada kami’ Kemudian Nabi #5 
tersenyum hingga tampak salah satu bagian giginya. Kemudian beliau bersabda, 
“Pulanglah dan berikanlah kurma ini kepada keluargamu!” (Muslim III: 139). 


۰ ۵- عَنْ KENE‏ رضي الله عَنْهَا SG GN‏ جاء رجْل الی رشول الله و 
SJ‏ قال رَ سول ال بقل AH Pn‏ في رَمَطَان نها ال 
u JB GLS GA‏ عثدي شَيْءٌ i‏ أن تكله فَجَاءَهُ OP‏ فیهما طَعَامٌ 


z 


. به‎ AN ENI, a 


590.Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha bahwa ia berkata 


1. ‘Arakun dengan sia KA ANGE 'ain dan ra, tafsirnya telah disebutkan dalam riwayat Muslim. 
'Arakun maksudnya di sini adalah sekarung. 


2. Afqara minna adalah fi'lun tagdiruhu: atajidu afgara minna au otu'tiyo. 
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Sementara ia (Aisyah) mendengar shahabat itu bertanya dari balik tabir, Ya 
Rasulullah, aku mendapati waktu pagi dalam keadaan masih junub. Apakah 
aku tetap harus berpuasa?” Lalu Rasulullah # menjawab, “Aku (juga) pernah 
mendapati waktu pagi dalam keadaan junub, namun aku tetap berpuasa.” 
Shahabat itu berkata, “Ya Rasulullah, engkau tidak seperti kami. Bukankah 
Allah telah mengampuni dosa-dosamu yang telah lalu maupun yang akan 
datang.” Kemudian beliau bersabda, “Wallahi, sesungguhnya aku berharap 
menjadi orang yang paling takut kepada Allah daripada kalian dan sekaligus 
menjadi orang yang paling tahu cara bertakwa.” (Muslim III: 138). 


15 | BAB : Orang yang Berpuasa, Makan atau Minum 
Karena Lupa 


اه مه + 


e‏ ال رَسول الله كا من نسي وهو 
tg‏ 9 شرب PA‏ سَوْمَهُ UB‏ ا 


587. Bersumber dari Abu Hurairah +, ia berkata, ‘Rasulullah # bersabda, 
“Barangsiapa lupa, padahal ia berpuasa, lalu ia makan atau minum, maka 
hendaklah Ia menyempurnakan puasanya! Sebab, sesungguhnya itu Allahlah 
yang memberinya makan atau minum.” (Muslim III: 160). 


16 | BAB : Orang yang Berpuasa Diajak Makan, Maka Hendaklah Ia 
Mengatakan, “Sesungguhnya Aku Sedang Berpuasa” 
و‎ a 

w 0x بره‎ a, ۳ ۳ م‎ 

إلى طعَام وهو ha‏ فليقل إني صائم 

588. Bersumber dari Abu Hurairah & dari Nabi ££, beliau bersabda, 
“Apabila seorang di antara kalian diajak untuk makan, padahal ia sedang 


berpuasa, maka hendaklah ia katakan, “Sesungguhnya aku sedang berpuasa.” 
(Muslim III: 157). 


17 | BAB : Kaffarah Orang yang Berjima' dengan Isterinya di 
Siang Hari Bulan Ramadhan 


8 - عَنْ أبي on EAA‏ الله عَنْهُ قال: جَاءَ رَجْل إلى Ju‏ 
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592. Bersumber dari Abdullah bin Abi Aufa &, ia berkata, “Kami pernah 
melakukan safar (perjalanan) bersama Rasulullah # di bulan Ramadhan. 
Tatkala matahari sudah terbenam, beliau memanggil seorang shahabat di 
antara kami, Wahai fulan, turunlah dan siapkanlah hidangan buka buat 
kami! Shahabat itu berkata, Ya Rasululah, bukankah ini masih petang?” 
Rasulullah #4 bersabda (lagi), “Turunlah dan siapkanlah hidangan buka 
untuk kami!” Kemudian shahabat itu turun untuk melayani beliau. Setelah 
beliau minum, kemudian beliau bersabda sembari memberi isyarat dengan 
tangannya, “Apabila matahari sudah terbenam di arah sana, dan waktu 
malam pun datang dari arah sana," maka sungguh orang yang berpuasa 
sebaiknya segera berbuka.” (Muslim III: 132). 


20 | BAB : Segera Berbuka Puasa 


ọ a ya A 
. بخیر ما عَجَلوا الفطرَ‎ ai) 
593. Bersumber dari Sahal bin Sa'ad & bahwa Rasulullah # bersabda, 


“Orang-orang (mukmin) senantiasa dalam kebaikan selagi mereka 
menyegerakan berbuka puasa.” (Muslim 11]: 131). 


6 — عَن آيي ihi‏ قال: ES‏ آنا وَمَسْرُوق علی gog kise‏ الله عَنْهَا 
NY 6 8 r 7 8 58 94 =‏ 5 بو ام و d Kit ad‏ عر e £ A‏ 
قال لَهَا مَسْرُوق رَجُلان من أصحاب A‏ کلاهمّا لا یالو عن JAN‏ 


Me Wr 9۶ TA ر‎ Na 2 2 6 -3 ۳ 2,4 

َحَدُهُمَا SAN Jarang‏ والافطار IR Y SA PAP TANI‏ مَنْ 
3- 3.03 ال NG‏ ا ا داس yg NA P‏ 

Kai E رَسُول الله‎ OS NASA الله فقالث‎ se قال‎ SY SA Jk 
594. Bersumber dari Abi Athiyyah, dia berkata, ‘Saya dan Masruq 
pernah menemui Aisyah radhiyallahu anha. Kemudian Masruq bertanya 
kepada Aisyah, Ada dua orang shahabat Muhammad # tidak pernah lengah 
dari kebaikan: pertama selalu segera melaksanakan shalat maghrib dan 
berbuka puasa; dan yang kedua selalu menangguhkan shalat maghrib dan 
menangguhkan buka puasa. Kemudian Aisyah radhiyallahu anha bertanya, 
‘Siapakah yang selalu menyegerakan shalat maghrib dan berbuka?” Kami 


jawab, ‘Abdullah.’ Kemudian Aisyah berkata, “Demikian itulah yang biasa 
dilakukan oleh Rasulullah #.” (Muslim III: 131-132) 


|| 


bahwa ada seorang shahabat datang kepada Nabi £, lalu menyatakan, 
(Ya Rasulullah), aku telah celaka.” Rasulullah # bertanya, “Mengapa?” 
Shahabat itu menjawab, Aku telah bersetubuh dengan isteriku di siang 
hari bulan Ramadhan” Kemudian beliau bersabda, “Bershadagahlah 
(sebagai kaffarahnya)! Bershadagahlah (sebagai kaffarahnya)!” Shahabat 
itu menjawab, ‘Saya tidak punya apa-apa!” Kemudian beliau menyuruh 
shahabat itu duduk sejenak. Kemudian beliau memberikan kepadanya 
sekeranjang makanan dan beliau menyuruhnya menshadagahkannya.' 
(Muslim III: 140). 


18 | BAB : Orang yang Berpuasa Mengecup Isterinya 
Ah NG ا‎ 2 a Tar o {Z باع مهلم‎ PT Ae AP Nai 
. أملككم لإرْبه‎ AI) صَائمْ‎ jg ag صَائمٌ‎ 


A,‏ مر محر شم 


591. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, ia menyampaikan, 
Adalah Rasulullah # pernah mengecup(ku) padahal beliau sedang berpuasa, 
dan pernah (pula) beliau bermesraan (denganku) padahal beliau tengah 
berpuasa. Tapi (perlu diingat), beliau adalah orang yang paling mampu 
mengendalikan nafsu seksualnya daripada kalian.” (Muslim III: 135). 


19 | BAB : Manakala Waktu malam telah Tiba dan Matahari 
Telah Terbenam, Maka Orang yang Berpuasa Segera Berbuka 


E كنا مَعْ رَسُولٍ الله‎ PRE gan SI عَنْ عند الم بن ابي‎ oA Y 
GE JA On A في سَفَرٍ في شهر رَمَضَانَ لا غابث‎ 
| Í ásó IP JG نز‎ IE ال ا سول الله إن‎ 
Sai KEREN BID به فرب‎ 
. أَفْطْرَ السام‎ Kb ما هنا‎ 


۳ ۳ 7 


SBB فدح‎ J قال‎ 


1. Almubasyarah di sini artinya adalah bermesraan dengan wanita yang sedang haidh, bahkan hal 
ini telah disebutkan dengan jelas dalam sebuah riwayat dari Aisyah dalam Bab : Kana Yubaasyir 
Wahua Sha'im, Tsumma Yuhil Bainahu wa Bainaha Tsauban توملا‎ al-Farja, sanadnya adalah baik. 
Shahih juga riwayat dari Aisyah bahwa ia ditanya oleh seseorang, 'Apakah yang dihalalkan 
seorang suami dari istrinya saat ia berpuasa, maka Aisyah menjawab: “Kecuali jima', dalam 
suatu riwayat disebutkan, 'Kecuali kemaluannya,' diriwayatkan dari Abdur Razzak dan ath- 
Thahawi. Untuk pembahasan lebih lanjut lihat kitab al-Ahadiist as-Shahihah. 
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ingin berpuasa, silahkan dia berpuasa. Dan, siapa saja yang ingin berbuka, 
silahkan dia berbuka.” (Muslim III: 141). 


عر ماماو 


۷ عَنْ AS‏ مد لله زضي SINE‏ زشول الله 4 EA‏ 
LAN Laka,‏ میم WI Al‏ م دعا 


Pa 


JAR ذلك إن‎ AG له ثم شرب فقیل له فد‎ Saga 
GI Ody Vani وت‎ Jú لتاس 5 ام‎ 


597. Berasal dari Jabir bin Abdullah &, bahwa Rasulullah $% pada 
fathu Mekkah, beliau keluar ke Mekkah di bulan Ramadhan dalam keadaan 
berpuasa. Beliau masih kuat mempertahankan puasanya dengan beberapa 
shahabatnya hingga sampai di daerah Kura’ al-Ghamim.!"! Namun sesudah 
itu, beliau minta diambilkan segelas air. Kemudian beliau mengangkat 
gelas tersebut tinggi-tinggi supaya para shahabat melihatnya, lalu beliau 
meminumnya. Setelah itu beliau mendapatkan informasi bahwa sebagian 
shahabat tetap berpuasa. Kemudian beliau bersabda, “Mereka itu adalah 
orang-orang yang kurang ta'at. Mereka itu adalah orang-orang yang kurang 
ta'at.” (Muslim Hl: 141-142). 


23 | BAB : Tidak Termasuk Kebaikan Berpuasa dalam Safar 
Su ده وی ال کان شرل لل‎ A. 
كا له قالوا رل‎ Jl ae b قَدْ‎ Pi 

FG AS ال سول الله‎ Jaa 


598. Bersumber dari Jabir bin Abdullah &, ia menuturkan, “Adalah 
Rasulullah £ dalam safar melihat orang dikerumuni banyak shahabat hingga 
hampir dia tidak dikenali.” Lalu beliau bertanya, Ada apa dengannya?” Para 
shahabat menjawab, “Dia adalah orang (yang ngotot) berpuasa (meskipun 


1. Kura’ al-Gnamim adalah suatu danau yang terletak di depan kota Asafan, sekitar delapan mil, 
ia adalah sebuah gunung hitam. Muslim menambahkan dalam riwayatnya: Maka dikatakan 
padanya sesungguhnya manusia telah terbebani dengan puasanya, sedangkan orang-orang 
melihat dengan apa-apa yang engkau lakukan, maka Rasulullah # meminta segelas besar 
minuman. 


2. Hal ini ditujukan bagi orang yang berat melakukan puasa dan akan membahayakan dirinya bila 
dia berpuasa, dengan dalil tambahan yang aku sebutkan tadi, ia dalam hadits seperti hadits 
yang aku sebutkan setelahnya. 

3 Maksudnya mereka menaunginya dengan satu penutup dari terik matahari. Atau mereka 
melindunginya dari terik matahari dengan menutupi kepalanya dari sisi-sisinya. 


Kitab 
Shiyam 395 


۱ = 
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21 [BAB : Larangan Mengerjakan Puasa Wishal 


JS عَنْ الوضال‎ 7 BEM ا ھی رشول‎ na ane 
Ai د‎ das ال ال‎ d ل‎ De 
or ۳4 oro م2۵‎ P ۾ 1 سم واب‎ #9 ۳ 
Na fi: na JNE T TEA م رأ فهك‎ 4 

595. Bersumber dari Abu Hurairah æ, ia mengatakan, Rasulullah & 

telah mencegah (kita) dari mengerjakan puasa wishal (sambung). Kemudian 
ada seorang shahabat bertanya, “Ya Rasulullah, bukankah Engkau sendiri 
mengerjakan puasa wishal?’ Kemudian Rasulullah # bersabda, “Siapakah 
di antara kalian yang sama denganku? Sesungguhnya di malam hari aku 
diberi makan dan minum oleh Rabbku.' Ketika mereka tetap ngotot ingin 
mengerjakan puasa wishal, Rasulullah # sengaja membiarkan mereka 
berpuasa wishal sehari sampai dua hari. Namun pada hari ketiga, mereka 
melihat tanggal. Kemudian Rasulullah #4 bersabda, “Andaikata tanggal 
itu tertunda kedatangannya, niscaya akan kutambah (lagi) supaya kalian 


berpuasa wishal.” Beliau seakan-akan memberi peringatan kepada mereka, 
lantaran enggan berhenti dari berpuasa wishal.' (Muslim III: 133). 


22 ۱ BAB : Berpuasa dan Berbuka Dalam Safar 


۵ ء عَنْ ابن عباس رضي الله عَنْهُمًا ال شاف رشول الله ی في 
kaki‏ مسفن م دعا sb‏ فيه شراب فشربه نَهَارًا ليره انا 
تم فطر عثی E‏ یعاس رضي PES EA‏ وشول الله 6 4 


B من شاء ضام وَمَنْ سَاء‎ ah, 

596. Bersumber dari Ibnu Abbas 25, ia berkata, “Rasulullah £ pernah 
safar (bepergian) di bulan Ramadhan sembari berpuasa. Sampai di daerah 
'Usfan!!! beliau masih bertahan. Tetapi selepas dari daerah tersebut, beliau 
minta diambilkan segelas minuman, lalu kemudian beliau minum di siang 
hari agar diperhatikan oleh para shahabat. Kemudian beliau terus berbuka 
sampai masuk kota Mekkah.” Ibnu Abbas melanjutkan, “Sehari beliau 
berpuasa dan sehari berikutnya beliau berbuka. Maka barangsiapa yang 


1. Usfan adalah suatu kota yang letaknya sekitar 36 mil dari kota Mekah. 
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26 [BAB : Berbuka Agar Kuat Menghadapi Musuh 


` 


KAÉ 


aa AAN‏ و 
aka kak Da DENG ENG ih‏ 
قال IE dB‏ رَسول الله SE.‏ تم من SB aa SAS‏ 
اکم گات C an‏ من صام و من g A‏ ترا ترا SEA‏ 


Ad ت قال‎ Eki Hara و کاتث‎ Aib Sepi مص مصخو عدو کم والفطر‎ 
بعد ذلك فى لش‎ In ha رن‎ 
601. Bersumber dari Qaza'ah, dia berkata, Aku pernah menemui Abu Sa'id 
al-Khudri <5 ketika dia sedang dikerumuni banyak orang. Setelah mereka bubar 
meninggalkannya, aku dekati dia dan kepadanya aku berkata, 'Sesungguhnya 
aku tidak menanyakan perihal sesuatu yang sudah pernah ditanyakan oleh 
orang-orang tadi. Yang ingin aku tanyakan kepada engkau ialah mengenai 
berpuasa dalam safar (perjalanan).” Kemudian Sa'id menjawab, Aku pernah 
melakukan safar dengan Rasulullah $& menuju kota Mekkah. Kami semua waktu 
itu berpuasa. Lalu kami singgah di suatu tempat, lantas Rasulullah # bersabda, 
“Sesungguhnya kalian sudah mendekati musuh-musuh kalian, dan berbuka itu 
akan membuat kalian lebih kuat.” Mengingat berbuka merupakan keringanan, 
maka sebagian dari kami berpuasa dan sebagian yang lain memilih berbuka. 
Kemudian kami singgah (lagi) di suatu tempat yang lain. Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya pagi hari ini, sebentar lagi kalian akan menghadapi musuh 
kalian. Maka sebaiknya, kalian berbuka saja.” Karena berbuka itu merupakan 
sarana yang dapat meningkatkan stamina tubuh, maka kami semua berbuka. 
Namun setelah itu, sungguh aku melihat kami (para shahabat) berpuasa setiap 
kalian melakukan safar bersama Rasulullah #.' (Muslim III: 144). 


27 | BAB : Boleh Memilih Berbuka atau Berpuasa dalam Safar 


SA 


398 روش‎ ay 


GAS NAN‏ ن ڪرو Gale‏ رضي الل عه أنه ال با وَسُولَ 
الله ii‏ بي ah EP‏ في EN‏ جناخ فقال رَسُول الله 


orr PA 


هي LI‏ من الله LS‏ بها basi‏ وَمَنْ a‏ أن سو و 


aé ze 
Kit 
S 1397 


Kata: اس‎ 


sudah tidak mampu).' Kemudian beliau bersabda, “Tidaklah termasuk 
perbuatan kebaikan kalian berpuasa dalam safar,” (Muslim III: 142). 


24 [BAB : Tidak Boleh Mencela Orang yang Berpuasa dan yang 


Berbuka dalam Safar. 
B3 مَعَ رَسُولٍ الله‎ GS قال:‎ LEAN رضي‎ GAN عَنْ أبي سعید‎ -8 
JALAN Lang iB Ji مَنْ‎ ae مس اقطان فا‎ AE 


. الصّائم‎ dé الْمُفْطرُ‎ NG Jatah عَلَى‎ 

599. Bersumber dari Abu Sa'id al-Khudri &, ia menceritakan, “Kami 

pernah ikut berperang bersama Rasulullah £ pada tanggal enam belas 

bulan Ramadhan. Di antara kami ada yang tetap berpuasa, dan ada pula 

yang memilih berbuka: Kemudian ditekankan kepada kami agar yang tetap 

berpuasa tidak usah mencela yang berbuka, dan sebaliknya yang berbuka 
tidak usah mencela yang tetap berpuasa.” (Muslim Ill: 142). 


25 | BAB : Pahala Orang yang Berbuka Dalam Safar, Bila Ia 
Mengemban Tugas 


و “= عن آنس رضي ال َه قال: AS‏ ب في ES AN‏ 
الصائه ثم وَمنّا akh‏ قال ANANG‏ يڙم AG‏ طلا صَاحِبٌ MAS‏ 
ag giin, A‏ قالط AGAN‏ وام نمرون SA ish‏ 


. هب الْمُفْطرُونَ الیو بالأخر‎ A5 لله ود‎ Ta Se nh 


600. Bersumber dari Anas (bin Malik) &, ia mengatakan, “Kami pernah 
bersama dengan Rasulullah # dalam satu safar. Di antara kami ada yang 
tetap berpuasa dan ada pula yang memilih berbuka. Kami berhenti di suatu 
tempat saat hari sangat panas sekali. Di antara kami yang paling banyak 
mendapat naungan ialah orang-orang yang berpakaian lengkap, sementara 
orang-orang yang tidak berpakaian lengkap, mereka melindungi kepalanya 
dari teriknya matahari dengan tangannya. Ketika itu, orang-orang yang 
bertahan berpuasa dalam kondisi amat lemah, sedangkan mereka yang 
memilih berbuka tetap segar bugar. Kemudian mereka mendirikan tenda- 
tenda dan memberikan minum kepada onta-ontanya. Kemudian Rasulullah 
35 bersabda, “Pada hari ini, orang-orang yang berbuka pergi membawa 
pahalanya.” (Muslim III: 144). 
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(Muslim III: 154). 


29 | BAB : Mengqadha’ Puasa Orang yang Telah Meninggal 
Dunia 


٠ ۵‏ = عَنْ عَائشْة رَضِيّ SAN‏ رَسُو لله 25 قال م 


Jor z 


. صامٌ عنه وله‎ ito 


مَنْ SU‏ وَعَلَيْه 


605. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, bahwa Rasulullah £ 
bersabda, “Barangsiapa meninggal dunia dengan menanggung hutang puasa, 
maka walinyalah yang harus berpuasa sebagai gantinya!” (Muslim Hl: 155). 


GEE العَنهَال: بیت آنا حالسل علد زشول الله‎ gan akih 
قال فقال و- جح جب أجدك‎ CU بجارية نها‎ Ae et A) مرا ال‎ 


pes our 218354‏ ال یار 


۳7۹ 


اشر ا aib SEA‏ قاشع 
ال ضومي GE A JG Gi A Li gas Í Gi E Gi‏ 


606. Bersumber dari Buraidah &, dia berkata, “Ketika aku sedang duduk- 
duduk di dekat Rasulullah tiba-tiba datanglah seorang perempuan menghadap 
beliau lalu berujar, ‘Sesungguhnya aku telah menshadaqahkan seorang jariyah 
{budak perempuan} atas nama ibuku yang telah meninggal dunia. (Lalu 
bagaimana pendapat engkau, ya Rasulullah?) Kemudian Rasulululah %5 
menjawab, ‘Kamu pasti mendapat pahala (juga). Dan, kamulah yang berhak 
memanfaatkan harta pusaka itu. Kemudian perempuan itu bertanya, “Ya 
Rasulullah, sesungguhnya ibuku masih menanggung hutang puasa Ramadhan. 
Apakah aku yang harus berpuasa sebagai gantinya?’ Rasulullah %4 menjawab, 
‘Ya. Berpuasalah engkau sebagai gantinya! Perempuan itu bertanya (lagi), 
‘Sesungguhnya ibuku belum sempat menunaikan ibadah haji. Apakah 
boleh aku menunaikannya sebagai gantinya? Rasulullah # menjawab, Ya. 
Laksanakanlah ibadah haji sebagai gantinya!” (Muslim III: 156). 


30 ۱ BAB : Firman Allah “Wa ‘Alal Ladziina Yuthiiguuna Fidyah” 


NAN‏ — عن TAE Pada‏ رَضِيّ الله عَنْهُ ل هذه الي 
لوَعَلى الذين د iub ub uu e‏ مشكين کان من Satin) eii dh ssi‏ 


602. Bersumber dari Hamzah bin Amer al-Aslami رق‎ bahwa ia bertanya, 
“Ya Rasulullah, sesungguhnya aku kuat berpuasa dalam safar. Apakah aku 
berdosa, bila aku kerjakan? Kemudian Rasulullah & menjawab, “Hal itu 
sebagai rukhshah (keringanan) dari Allah. Oleh karena itu, siapa saja yang mau 
memanfaatkannya, maka hal itu merupakan kebaikan. Dan, siapa saja yang 
lebih suka memilih tetap berpuasa, maka itu tidak apa-apa baginya.””!!! (Muslim 


NI: 145).‏ 
“.5 عن ا أبي SIA‏ رضي الله عَنْهُ قال: حرجنا م Ea Ja‏ 


Sa‏ كان UAS‏ لسع بده علی ai‏ من دة 
ار Wu‏ صَائمٌ لا زشول الله وله AN AN kg‏ 


603. Bersumber dari Abu Darda’ 25, ia berkata, “Kami pernah melakukan 
safar bersama Rasulullah # di bulan Ramadhan dalam cuaca yang amat 
panas sekali, sehingga ada sebagian di antara kami yang terpaksa meletakkan 
tangannya di atas kepalanya supaya terlindungi dari teriknya matahari. Kami 
semua tidak ada yang berpuasa, kecuali Rasulullah # sendiri dan Abdullah 
bin Rawahah.’ (Muslim IH: 145). 


28 | BAB : Menggadha' Puasa Ramadhan di Bulan Sya'ban 
كان کون‎ LEE + geg KANG سَمِعْتُ‎ IE عَنْ ابي‎ Dai 
من سول‎ JAN SS لا في‎ kadi أن‎ gaasi رَمَضَانَ فعا‎ a 


. برشول الله‎ BS 


604. Bersumber dari Abu Salamah, ia berkata, Aku pernah mendengar 
Aisyah radhiyallahu anha berkata, Adalah saya punya beban hutang puasa 
Ramadhan, namun saya tidak mungkin bisa membayarnya kecuali di bulan 
Sya'ban,? dikarenakan saya punya banyak kesibukan dengan Rasulullah 5. 


1. Dalam hadits ini tidak terdapat dalil keutamaan orang-orang yang berbuka puasa atas orang- 
orang yang berpuasa, sebagaimana yang diklaim oleh sebagian orang, aku telah menjelaskan 
masalah tersebut dalam kitab Silsilah Ahadits as-Shahihah, nomor 191, akan tetapi hadits ini 
menunjukkan pada pilihan, sebagaimana yang dimaksudkan oleh penulis kitab ini dan yang 
diperingatkan oleh an-Nawawi. 


2. Maksudnya adalah bahwasanya Aisyah radhiyallahu anha tak dapat mengqadha puasa 
Ramadhannya yang terlewat, disebabkan oleh ketentuan yang telah Allah tuliskan atas 
para wanita kecuali dihari-hari di bulan Sya'ban, karena ada kemungkinan Rasulullah 3 
ingin bercumbu dengannya, maka Aisyah radhiyallahu anha mengakhirkan qadha puasanya 
hingga bulan Sya'ban, agar Aisyah radhiyallahu anha tidak disibukkan lagi oleh Rasulullah 38, 
Karena saat itu beliau #5 sudah sibuk berpuasa, asy-syugh! disini maksudnya adalah Aisyah 
radhiyallahu anha tidak dapat berpuasa di bulan lain karena begitu banyak kesibukan. 
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. الصلاة بَْدَ الْمَريضَة صَلاه الیل‎ Jah الله امعم‎ Gg رَمَضَانَ‎ Ag 


610. Bersumber dari Abu Hurairah æ, ia berkata, “Rasulullah # 
bersabda, “Puasa yang paling utama selain bulan Ramadhan ialah puasa di 
bulan Allah, yaitu bulan Muharram. Sedangkan shalat yang paling utama 
selain shalat fardhu ialah shalat malam.” (Muslim III: 169). 


34 [BAB : Berpuasa di Hari Asyura 


2 
5 


se 32 ۸ 

D ` A ۳‏ 7 اه A‏ 2 ا í A A‏ بر و z Mr ` Kf‏ 
رَسول الله E‏ بصيّامه حتی فرض رَمَضَانْ فقال رَسُول الله KS‏ مَنْ شاء 
aké‏ وَمَنْ شاء فلیفطره . 

611. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, bahwa kaum (kafir) 
Quraisy pada era jahiliyah dahulu biasa berpuasa pada hari asyura . 
Kemudian Rasulullah # memerintahkan (para shahabat) agar berpuasa 
pada hari tersebut hingga difardhukan puasa bulan Ramadhan. Kemudian 
Rasulullah 35 bersabda, “Barangsiapa yang mau (berpuasa asyura), silahkan 


boleh berpuasa; dan barangsiapa yang mau ( berbuka), silahkan berbuka 
pada hari tersebut! “ (Muslim III: 147). 


jah A 2 ۳ - ۳ 2 s4 
اتر‎ ah og 2 e ف مه # 342 مات‎ ETEEN 


e s 


35 [BAB : Hari Asyura Jatuh pada Tanggal Berapa? 


۲ عَنْ الحكم TANG‏ قال EN‏ إلى ابن عباس رضی الله عَنْهُمَا 
ا مر “ألو مر an‏ ل رام هن EHE‏ یی ما NA E‏ 
وَهُوَ aisy ALA‏ في GA‏ فقلث له أخبوني عَنْ صَوّم عاشوراء فقال إذا SG‏ 
هلال SAH A‏ ربخ AG SEA‏ فلت هکذا كان شول الله 
Besumber dari Hakam bin Araj, ia bercerita, Aku pernah‏ .612 

menemui Ibnu Abbas æ ketika dia sedang santai di kursi malasnya dengan 
beralaskan bantalan mentelnya di dekat sumur Zamzam. Kepadanya, aku 
berujar, (Tolong) jelaskan kepadaku mengenai ketentuan berpuasa pada 
hari Asyura Lalu dia menjawab, Apabila kamu telah melihat hilal (awal 
bulan) Muharram, maka mulailah kamu menghitungnya, lalu berpuasalah 
pada hari yang ke sembilan.” Aku bertanya, ‘Begitukah cara Rasulullah % 


1. Saya katakan, “Zhahirnya hari Asyura adalah hari kesembilan, bahwasanya Nabi 3% berpuasa di 
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or A 8 ۳ 8‏ ام كوس o‏ 
ختی نزّلت الاية التي بعدها فنسّحتها . 


607. Bersumber dari Salamah bin al-Akwa' &, ia berkata, “Ketika turun ayat 
(berikut) ini, WA 'ALALLADZIINA YUTHIIQUUNA FIDYATUN THAAAMU 
MISKIN (Dan wajib atas orang-orang yang berat berpuasa (jika mereka tidak 
berpuasa), harus membayar fidyah, yaitu memberi makan seorang miskin). 
Ada orang yang ingin berbuka dan membayar fidyah. Setelah itu, turunlah 
ayat berikutnya yang menghapusnya.” 4! (Muslim III: 154). 


31 [BAB : Berpuasa dan Berbuka dalam Sebulan 


A < Lah بو سوام‎ Wa AI ۳ E ۳9 o > ۶و‎ 0 ۱ 
عبد الله بن شقیق قال قلت لعائشة رَضی الله عنها أكان رَسُول‎ SINA 
أفطرَةُ‎ NG الا رَمَضَانَ‎ AS IS ALS BUS ما‎ SIG AS يَضُومُ شَهْرًا‎ BE الله‎ 
608. Bersumber dari Abdullah bin Syaqiq, ia berkata, Aku pernah 
bertanya kepada Aisyah radhiyallahu anha, “Apakah Rasulullah #5 pernah 
berpuasa sebulan penuh?” Aisyah menjawab, Aku tidak pernah melihat 
beliau berpuasa satu bulan penuh, melainkan di bulan Ramadhan. Dan 
tidak (pula) beliau melewatkan sebulan berlalu begitu saja tanpa berpuasa 
sampai beliau # wafat.” (Muslim III: 160). 


32| BAB : Keutamaan Berpuasa di Jalan Allah 


A جره‎ AA ا مه‎ Lai i an 
ما من‎ RE عن ابي سَعيد الخذري رَضي الله عَنْهُ قال: قال رول الله‎ = ه٩‎ 
# ع مر‎ o- و راخ .0 ,8 و رک‎ AN و‎ N 75 ‘(or ۶ ا‎ 
. عن النار سَبْعين خريفا‎ Ae الله إلا اعد الله بذلك اليم‎ Jawa یوم في‎ pal عَبْد‎ 
609. Bersumber dari Abu Sa'id al-Khudri & bahwa Rasulullah & 
bersabda, “Tidaklah seorang hamba berpuasa di jalan Allah, melainkan 


karena puasa tersebut pasti Allah akan menjauhkan wajahnya dari neraka 
- sejauh perjalanan tujuh puluh musim.” (Muslim III: 159). 


33 [BAB : Keutamaan Berpuasa di Bulan Ramadhan 
عن ابي هُرَيْرَةَ رضي لل عَنْهُ قال: قال رَسُول الله 23 أفصّل الصَيَام‎ 1٠ 


1. Dalam kalimat ini ada yang terhapus, maksudnya adalah barangsiapa yang hendak berbuka 
puasa dan dia sanggup untuk membayar fidyah hendaknya ia melakukannya, 
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. يعني رَمَضَانَ‎ RE شرا إلا هَذَا‎ V3 padi إلا هَذَا‎ (ENI على‎ ANA 


614. Bersumber dari Ubaidillah bin Abu Yazid, bahwa ia pernah 
mendengar Ibnu Abbas & ditanya perihal berpuasa pada hari Asyura. Lalu 
Ibnu Abbas menjawab, “Saya tidak pernah melihat Rasulullah % berpuasa 
sehari dalam rangka mencari keutamaan yang tidak ada pada hari-hari yang 
lain selain pada hari ini. Begitu pula saya tidak pernah melihat Rasulullah & 
berpuasa sebulan penuh, kecuali pada bulan ini, yaitu bulan Ramadhan.' 
(Muslim IN: 150). 


37 [BAB : Barangsiapa Makan pada Siang Hari, Maka 
Hendaknya Dia Menahan Sisa Harinya 


حت ده 2 eyt As‏ و an a‏ ار 7 6 > Sa K‏ 
۵ ۱ عن paa EN‏ بن عفراء قالث أَرْسّل رَسُول الله و II‏ 
9 سر 1 9 5 A et 5 5 H a‏ 0 
عاشوراء إلى قرَّى الانصار التي حول المّديئة مَنْ كان A‏ صَائمًا aki‏ 

۳۳ 5 7 اي و ر و A A‏ 
r‏ وملام سم 9 a‏ بر ا ۳ ام Lgu‏ مه ی Tor‏ و 7ع وه رش sy‏ 
صومه وَمَنْ كان aol‏ مفطرّا فليم a‏ يمه فكنًا بَعْدَ ذلك Magi‏ وَنْصَوْمُ 
Care‏ ۳ 9+ و 2 A4‏ تا رم و 1 2 zah pat WEZA‏ 3 
يام ام( شاء الله وندهب إلى المشجد فتجعّل لهم KAMI‏ من 
UT‏ 0 عر 7 es‏ د 7o‏ © 2098 
êndi‏ فإذا یکی أَحَدَهُمْ عَلى الطعام úhel‏ یاه عند الإفطار 


615. Bersumber dari Rubayyi' binti Mu'awwidz bin Afra' radhiyallahu 
anha, ia mengatakan, “Rasulullah # pernah mengirim sepucuk surat 
kepada kaum Anshar yang tinggal di sekitar kota Madinah, yang isinya, 
“Barangsiapa yang pada pagi hari ini sedang berpuasa, maka hendaklah 
ia menyempurnakan puasanya, dan barangsiapa yang pada pagi hari ini 
tengah berbuka, maka hendaklah ia (juga) menyempurnakan (puasa) pada 
sisa harinya.” Maka setelah mendapat sepucuk surat itu, kami semua sama 
berpuasa. Bahkan kami menyuruh anak-anak kami yang masih kecil untuk 
berpuasa bersama-sama dengan kami. Kami berangkat menuju masjid. 
Kemudian kami membikin permainan buat anak-anak kami yang terbuat 
dari bulu kambing kibasy.!! Manakala ada di antara mereka yang menangis 
meminta makanan, maka kami hibur dia dengan mainan tersebut hingga 
tiba waktu berbuka.” (Muslim HI: 152). 


1, Ini adalah yang dimaksud dengan permainan wanita, sedangkan al-Ihn adalah bulu domba. 

2. Di dalamnya terdapat suatu kalimat yang terhapus, maksudnya adalah kami akan memberikan 
makanan tersebut di saat berbuka puasa. Yang semisal dengan ini adalah sebuah riwayat lain dari 
Muslim dengan lafazh, “Apabila mereka meminta makanan pada kami, maka kami akan memberikan 
mainan untuk mereka, hingga mereka menyelesaikan puasanya.” Sedangkan dalam Shahih Muslim 
disebutkan, “Alaa ath-Thabrani-Tha'Al-Ashib ma'a ghairihi,” koreksian ini berasal dari Shahih Muslim. 
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berpuasa Asyura?” Dia menjawab, Ya.” (Muslim IH: 151). 


36 | BAB : Keutamaan Berpuasa di Hari Asyura 


بأو موق رز 


NA‏ عَنْ ابن عباس رضی SUA‏ رَسُول الله ی pas‏ المَديئة 
فَوَجَدَ اليَهُودَ صيّامًا يَوْمَ عاشوراء JB‏ رَسُول الله ی ما هَذَا اليَوْمُ الذي 


P 5 2 r 
نگ‎ A > Was ng 4 Bogo 5 


تصومونه فقالوا هذا یوم alat‏ أنجى الله فيه موسّی AP)‏ وَعرّق Meru‏ 
o 21 y‏ ور و 


PE mg 7 UAN MEA قا 0 ا‎ 

SA B3 نَصُومُهُ فقال رَسُول الله ي‎ AA فصَامه مُوسَى‎ 
F, ma y 7 ۳ ر‎ OT r 

. بصيّامه‎ Ag E رَسُول الله‎ MALAS S A 


613. Bersumber dari Ibnu Abbas =, bahwa Rasulullah # ketika tiba 
di Madinah, beliau menjumpai orang-orang Yahudi sama berpuasa di 
hari Asyura. Kemudian Rasulullah %4 bertanya kepada mereka, “Apa 
maksud kalian berpuasa pada hari ini?” Mereka menjawab, Ini adalah hari 
besar, di mana Allah telah menyelamatkan Musa dan kaumnya, dan Dia 
menenggelamkan Firaun dan kaumnya. Kemudiaan Musa berpuasa pada 
hari Asyura. Oleh sebab itulah, kami berpuasa pada hari tersebut.' Maka 
kemudian Rasulullah # bersabda, “Kalau begitu, sesungguhnya kami 
berhak terhadap Musa daripada kalian.” Lalu Rasulullah # berpuasa pada 
hari Asyura itu dan memerintahkan (kepada para shahabat) agar berpuasa 
juga. (Muslim III: 150). 


6 ۱ - عَنْ بيد الله بن أبي يريد أنه سمع AE‏ رضي الله عَنْهُمَا وسل 


r 


ماه ۳ te Ba > 1 z fa ey Po non Sie o7‏ 
| صيّام يوم عاشوراء فقال ما عَلمْتٌ أن رَسُول الله ی ام Gy‏ يَطلبُ 


hari kesembilan, keduanya adalah bukan yang dimaksudkan di sini, dengan dalil adanya hadits 
hadits lain, sebagian diriwayatkan dari Ibnu Abbas & sendiri, ia berkata, 'Di saat Rasulullah 
# berpuasa di hari Asyura, maka Rasulullah 3 memerintahkan untuk berpuasa, maka para 
shahabat bertanya, “Wahai Rasulullah 35, sesungguhnya ini adalah hari yang diagungkan oleh 
orang-orang Yahudi dan Nashrani, maka Rasulullah # bersabda, “Tahun depan insya'allah kita 
berpuasa pada hari kesembilan,” ia berkata, “Maka sebelum tiba tahun depan, Rasulullah & telah 
wafat, diriwayatkan oleh Muslim. Ini merupakan salah satu hadits yang ditinggalkan oleh penulis 
kitab ini, dan tidak diriwayatkan dalam kitab Mukhtashar ini, ini menjelaskan bahwasanya puasa 
Asyura bukanlah puasa di hari kesembilan, bahwasanya Rasulullah % telah wafat sebelum sempat 
melakukan puasa Asyura, oleh karena itu kita harus mentakwilkan hadits yang berada dalam 
bab ini. Sebaik-baik yang dapat kita lihat adalah yang dikatakan oleh al-Baihagi, dalam kitab 
as-Sunan [4/287], “Seolah-olah Ibnu Abbas 4 ingin melakukan puasa itu pada hari kesembilan 
dan kesepuluh, sedangkan yang dimaksud dari jawaban Ibnu Abbas & dengan perkataan , “Ya,” 
adalah bahwasanya Rasulullah 3 benar-benar ingin melakukan puasa Asyura. Yang jelas adalah 
demikian, lantas disebutkan dengan sebuah sanad yang shahih dari Ibnu Abbas a, ia berkata, 
'Berpuasalah kalian di hari kesembilan dan kesepuluh dan selisilah kaum Yahudi." 
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ال Ala YA‏ رَمَضَانَ تم kai‏ سنا من شَوَال DS‏ کصیام الدّهْر . 


618. Bersumber dari Abi Ayyub al-Anshari & bahwa Rasulullah &, 
beliau bersabda, “Siapa saja yang berpuasa di bulan Ramadhan, kemudian 
dia menyusulkan dengan berpuasa enam hari di bulan Syawwal, maka 
seakan-akan dia berpuasa selama setahun.” (Muslim I: 169). 


41 [BAB : Tidak Berpuasa pada Tanggal Sepuluh Dzul Hijjah 
Wa BA سول‎ ii ما‎ SEL رضی‎ ENE من‎ = ۹ 
1 Í 8, ا‎ 

في العشر قط . . 


619. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, ia berkata, “Sama sekali 
aku tidak pernah melihat Rasulullah 4% berpuasa pada tanggal sepuluh (Dzul 
Hijjah).” (Muslim III: 176). 


42 [BAB : Berpuasa di Hari Arafah 


« - عَنْ آبي اة رَجُلٌ A‏ ال IE BE‏ کف تَصُومُ Lah‏ رشول 
BK‏ فلا رای عم رضي الل GG Kab E‏ رضینا بالله ريا وَبالْإِسْلَام ديا 
atg‏ يما تود بل بن عب اف زقس وشول فل Jab‏ رضي ات 
Sena‏ سکن JS tb‏ حمر ا رول ال کیت بمن بو ادر 
Pa Na‏ 5 

کل قال لا صام ولا آفطر أو قال َم la‏ وم lh‏ قال كيف مَنْ یضوم SAH‏ 
يفط تما الیش JG EN DS‏ کیت من ضوع َم gal‏ بوا قال ال 
0 545 له السام قال کی مَنْ يَصُومُ يَوْمَا AH JR‏ ال وددث A‏ 
Li‏ لك نم قال رشول الله بقل تلا من کل شَهْرِ PERAK‏ 
A‏ سب عَلَى الله أن TN AS‏ له 
Berasal dari Abu Qatadah &, bahwa ada seorang shahabat datang‏ .620 
kepada Nabi #6, lalu bertanya, Bagaimana cara engkau berpuasa?” Mendengar‏ 


pertanyaan itu Rasulullah # sempat marah. Tatkala Umar melihat beliau %5 
marah, ia menyatakan, ‘Kami ridha Allah sebagai Rabb: Islam sebagai pedoman 
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38 | BAB : Puasa Sya'ban 


TANNA‏ أبى iho‏ ال Ed‏ عَائشَة رَضيّ الله عَنْهَا عَنْ صيّام رسول 
نی هب و رت مش OI‏ مرس مهد زو رت رف ام رو مه 1 
الله OS ENG BE‏ يَضُومُ SS‏ تقول قذ gkang pho‏ ختی نقول قد افطر ولم 
َر صَائمًا من هر SÍ kab‏ من صیامه من OS OA‏ يَصُومٌ OLAS‏ كله 
OS‏ يَضُومُ IRA‏ إلا قليلا . 

616. Bersumber dari Abu Salamah &, ia berkata, “Saya pernah 
bertanya kepada Aisyah radhiyallahu anha perihal puasa Rasulullah #£, lalu 
ia menjelaskan, Adalah Rasulullah & selalu berpuasa hingga kami mengira 
beliau berpuasa terus tiada henti-hentinya. Namun saya (juga) pernah 
melihat beliau tidak berpuasa sampai kami mengira beliau tidak berpuasa 
terus menerus. Tetapi yang jelas, aku tidak pernah melihat Rasulullah ۳ 
berpuasa lebih banyak daripada di bulan Sya'ban. Beliau berpuasa hampir 


sebulan penuh di bulan Sya'ban tersebut, melainkan hanya beberapa hari 
saja (beliau tidak puasa). (Muslim IH: 161). 


39 [BAB : Berpuasa pada Pertengahan Bulan Sya'ban 
كبر قال له أو قال‎ GEN عَنْ عمْرَانَ بن محصین رَضِيّ الله عَنْهُمَا أن‎ = NAN 


A ی‎ tê GENG aa A E KA ی نا راود‎ 
Ssi قال لا قال فإذا‎ a هذا‎ WS من‎ Sai يا فلان‎ kati وَهُوَ‎ ISI 
م‎ Wu — # 
oror o A7 


617. Bersumber dari Imran bin Hushain ,نه‎ bahwa Rasulullah 25 
bersabda kepadanya atau kepada yang lain, “Apakah kamu berpuasa pada 
pertengahan bulan Sya'ban?” la menjawab, “Tidak.” Beliau bersabda, 
“Kalau begitu berpuasalah selama dua hari!” (Muslim IIl: 168) 


40 | BAB : Berpuasa Enam Hari di Bulan Syawwal Setelah 
Bulan Ramadhan 


- 
LI عتم ر‎ Jor ay 


SAS AN EA عن ابي یوب الأنصًاريٰ رضي‎ - ٨ 


1. Maksudnya adalah di tengahnyo, dalam riwayat Muslim disebutkan, ‘Surrah’ dan bukan surari, 
surratul wadî adalah bagian tengah lembah. 
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dh فقال إِنَّ‎ GAN A BI فصلی‎ = BEAN رضي‎ ALA 


P AI من صیامکم‎ pS فط‎ HI صیامهعا‎ D ی سول‎ A 2 


622. Berasal dari Abu Ubaid, bekas budak Ibnu Azhar, ia berkata, 
Aku pernah menghadiri shalat hari raya bersama Umar bin Khaththab 
.نه‎ Dia datang, lalu mengerjakan shalat. Kemudian beranjak (dari tempat 
shalatnya), lalu berkhuthbah di hadapan banyak shahabat. Yaitu dia berkata, 
“Sesungguhnya dua hari ini adalah hari di mana (kita) dilarang oleh Rasulullah 
Æ berpuasa, yaitu hari berbukamu setelah kamu lama berpuasa, dan hari 
makanmu setelah kamu menunaikan ibadah haji.” (Muslim Hl: 152). 


45 | BAB : Makruh Hukumnya Berpuasa pada Hari-hari Tasyrig 


ar 7 


۴۳ - عن نیمه JA‏ قال: قال رَسول الله ب یام Ke papi‏ 


3 
شرب و في رواية وذكر لله . 
# 


623. Bersumber dari Nubaisyah al-Hudzali &, ia berkata, ‘Rasulullah & 
bersabda, “Hari-hari Tasyrig itu adalah hari-hari untuk makan dan minum.” 
(Dalam riwayat yang lain), “Dan mengingat Allah.” (Muslim III: 153). 


46| BAB : Puasa pada Hari Senin 


ayo رَسُولَ الله يا شعل عَنْ‎ Haa رضي‎ SG عَنْ ابي‎ ERRET 
di فيه لدت وفیه رل‎ JB GN 

624. Bersumber dari Abu Qatadah æ, bahwa Rasulullah # pernah 
ditanya perihal berpuasa pada hari Senin, maka beliau menjawab, “Pada 


hari tersebut aku dilahirkan, dan pada hari tersebut (al-Qur'an) diturunkan 
kepadaku.” (Muslim III: 168). 


47| BAB : Makruh Hukumnya Berpuasa pada Hari Junat Saja 


A 


۵ عَنْ أبي هُرَيْرَةَ geg‏ الله عَنْهُ قال: kea‏ 


كس و an aan‏ 8 میسیب سوب 


0 فا 


hidup; dan Muhammad sebagai Nabi (akhir zaman). Kami berlindung kepada 
Allah dari murka-Nya dan dari murka Rasul-Nya.” Pernyataan itu diulang- 
ulang oleh Umar hingga kemarahan di wajah Rasulullah nampak mereda. 
Lalu Umar bertanya, “Ya Rasulullah, bagaimana menurut engkau tentang 
orang yang berpuasa setahun penuh? Rasulullah #4 menjawab, “Dia tidak 
dianggap berpuasa dan tidak (pula) dianggap berbuka.” Umar bertanya 
(lagi), 'Bagaimana menurut engkau tentang orang yang berpuasa dua hari 
dan berbuka dua hari?’ Rasulullah # balik bertanya, “Adakah seseorang 
yang sanggup melakukan puasa tersebut?” Umar (kembali) bertanya, 
'Lalu bagaimana menurut engkau dengan orang yang berpuasa sehari dan 
berbuka sehari?” Rasulullah # menjawab, “Itulah yang disebut puasa Nabi 
Daud ('alaihissalam).” Umar bertanya (lagi), “Bagaimana dengan orang 
yang berpuasa sehari dan berbuka dua hari? Rasulullah # menjawab, “Aku 
suka hal itu, bila aku diberi kekuatan untuk mengerjakannya.” Selanjutnya 
Rasulullah% bersabda, “Berpuasa tiga hari setiap bulan, berpuasa Ramadhan 
sampai Ramadhan berikutnya adalah seperti berpuasa setahun penuh. Puasa 
di hari Arafah yang dikerjakan semata-mata mendambakan pahala dari Allah, 
dapat menghapus dosa setahun sebelumnya dan setahun berikutnya. Dan 
berpuasa pada hari Asyura yang dikerjakan semata-mata mencari pahala dari 
Allah, dapat menghapus dosa setahun sebelumnya.” (Muslim III: 167). 


43 | BAB : Tidak Berpuasa di Hari Arafah Karena Menunaikan 
Ibadah Haji 


BE یوم‎ Wae NU UU Si opa ci ghi أم‎ SANI 
ليس بصائم‎ phia ی سیم تخل للم هر ای وال‎ 


per‏ ر 


air AE لب وَهُوَ واقث‎ cik) Use 


621. Bersumber dari Ummu Fadhl binti! Harits, bahwa ada beberapa 
orang di dekatnya pada hari Arafah, mereka tengah membicarakan apakah 
Rasulullah #£ pada hari itu berpuasa ataukah tidak. Sebagian di antara mereka 
ada yang mengatakan, “Beliau berpuasa. Sebagian yang lain mengatakan, 
‘Beliau tidak berpuasa.” Kemudian aku (Ummu Fadhl) mengirim segelas 
susu kepada beliau yang sedang beristirahat di atas ontanya. Ternyata beliau 
meminumnya. (Muslim III: 146). 


44 | BAB : Dilarang Berpuasa pada Hari Raya Fithri dan Hari 
| 0 Adha i 


REE N ETE UREE E Sena 


| Rin kasan 


E NI a قرا بق ساف لمن ووو‎ A او رقع مل و‎ IL 
وم ها و رها‎ Wa فلا تفعل فان لعَيّنك‎ JAWI تصوم ولا تفطرٌ وَتصلي‎ 
A da DE pan E ره‎ - aa 

حَظا فصع وافطر وَصَل 3 وَصُمْ من كل عَشْرَةَ أيّام Ng Wg‏ خر تشعة å‏ 


Ju‏ ی بت زین بت تن نع مد مق دح 
a II oa na‏ 
AI‏ فقال الث کف لا e‏ مَنْ MY AS‏ 


628. Bersumber dari Abdullah bin Amr bin Ash æ, ia menceritakan, 
‘Telah sampai kepada Nabi % bahwa aku berpuasa terus-menerus dan 
menger-jakan shalat malam terus-menerus. Suatu hari beliau mengutus 
seorang kurir agar memanggilku, lalu aku menghadap kepada beliau. 
Kemudian beliau bertanya, “Telah sampai informasi kepadaku, benarkah 
kamu berpuasa terus-menerus, tanpa berbuka dan kamu mengerjakan shalat 
malam terus-menerus? Janganlah kamu lakukan (lagi itu). Sebab, betapapun 
matamu punya hak yang harus kamu penuhi; dirimu punya hak yang kamu 
penuhi; dan keluargamu (juga) punya hak yang harus kamu penuhi. Oleh 
karena itu, berpuasalah dan berbukalah! Kerjakanlah shalat malam, namun 
kamu juga harus tidur malam. Berpuasalah sehari saja dalam setiap sepuluh 
hari, dan pasti kamu dapat mengantongi pahala sembilan hari yang tersisa.” 
Aku (Abdullah bin Amr) mengatakan kepada beliau, “Sesungguhnya aku 
mampu mengerjakan yang lebih dari itu, wahai Nabiyullah. Kemudian 
beliau bersabda, “Kalau begitu berpuasalah seperti puasa Nabi Daud 
“alaihissalam.” Aku bertanya, Wahai Nabiyullah, bagaimana cara puasa 
Nabi Daud itu?” Beliau menjawab, “Dia biasa berpuasa sehari dan berbuka 
sehari. Dan dia tidak pernah gentar dalam menghadapi musuh di medan 
perang.” Aku bertanya, 'Wahai Nabiyullah, lantas aku harus bagaimana 
menyikapi hal ini?) Kemudian Atha’ berkata, Aku tidak tahu, bagaimana 
beliau bisa menyebut puasa yang dilakukan secara terus-menerus.' Lalu Nabi 
8 bersabda, “Justru tidak dianggap berpuasa orang yang berpuasa dengan 
terus-menerus. Sekali lagi, tidak dianggap berpuasa orang yang berpuasa 
dengan terus-menerus.”'2 (Muslim IH: 164). 


1. Maksudnya adalah siapakah yang akan menjamin hal ini untukku sebagaimana yang diperbuat 
oleh Daud .هه‎ 


2. Demikianlah yang dikatakan dalam naskah Mukhtashar dan dalarn kebanyakan Shahih Muslim 
disebutkan berulangkali sebanyak tiga kali. 
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۳۹ م یم attdi‏ إلا أن يَصُومَ له أو يَصُومَ SAN‏ 


625. Bersumber dari Abu Hurairah رق‎ ia mengatakan bahwa Rasulullah 
# bersabda, “Seorang di antara kalian tidak boleh berpuasa pada hari 
Jum'at, melainkan ia harus berpuasa sehari sebelumnya atau sesudahnya.” 


(Muslim Il: 154). 
MAENE الله عَنْهُ عَنْ الب‎ gn هُرَيْرَةَ‎ ANN 


-a 


A‏ بقيام من NG JIN A‏ نَحْصُوا یرم BAR‏ بصیام من È‏ بين الأيّام 


sa‏ علق e‏ ار 


626. Berasal dari Abu Hurairah ts, dari Nabi ££, beliau bersabda, 
“Janganlah kalian mengistimewakan malam Jum'at untuk mengerjakan 
shalat malam di antara malam-malam yang lain, dan jangan (pula) kalian 
mengistimewakan hari Jum'at untuk berpuasa di antara hari-hari yang lain, 
kecuali bagi seorang di antara kalian yang memang harus berpuasa pada 
hari itu.” (Muslim III: 154). 


48 | BAB : Berpuasa Tiga Hari Setiap Bulan 
کات رسو‎ Lu رَوْجَ الي‎ ie ik عَنْ مُعَادَهُ لد يه ها‎ - ۷ 


توم من کل لآ CE‏ نَعَمْ فك لهّا من 


کن شوم SG‏ يكن يلي من 


627. Bersumber dari Mu'adzah al-Adawiyah, ia berkata, Aku pernah 
bertanya kepada Aisyah, isteri Nabi روه‎ Apakah Rasulullah 3% biasa berpuasa 
tiga hari setiap bulan? Aisyah menjawab, Ya.' Aku bertanya (lagi) kepada 
Aisyah, ‘Pada hari-hari apakah Rasulullah £ biasa berpuasa pada bulan- 
bulan tersebut? Aisyah menjawab, ‘Beliau tidak terlalu mempersoalkan itu 
dalam melaksanakan puasanya.” (Muslim III: 166). 


۶ ل‎ KG 


الله 


49 [BAB : Makruh Berpuasa Terus-menerus 
a 1 الله عَنهْما يكن‎ AB عن الله بن عفرو‎ -YYA 
Ni وق تالآ ی شبه‎ API Nga Se IE 


1. Dalam Shahih Muslim disebutkan yubaali bukan la ss. 
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50 | BAB : Puasa yang Paling Afdhal Ialah Puasa Daud, yaitu 
Berpuasa Sehari dan Berbuka Sehari 


۹ عَنْ ME‏ عنرو رضي الله Lage‏ قال: قال رَسُول الله KG‏ إن 
حَبٌ الصّيّام JI‏ الله صيّامُ دَاوْدَ IMAN DAS‏ إلى الله صَلَاةُ داد aké‏ السام 
E A‏ ۳۹ ا و عاسم 2 ری هه ار or 3 A Sur A‏ 
كان ينام نصف الیل ویقوم نلثه وينام سدسّه و كان یصوم Lag‏ وَيفطر Úy‏ 


629. Bersumber dari Abdullah bin Amr bin Ash radhiyallahuma, ia 
berkata, “Rasulullah 4% bersabda, “Sesungguhnya puasa yang dicintai oleh 
Allah adalah puasa Daud, dan shalat yang dicintai Allah adalah shalat Daud 
“alaihissalam, Yaitu diatidur sampai tengah malam, kemudian dia mengerjakan 
shalat malam pada sepertiganya, dan dia tidur pada seperenamnya. Nabi 
Daud berpuasa sehari dan tidak berpuasa sehari.” (Muslim IH: 165). 


51 | BAB : Orang yang Mengerjakan Puasa Sunnah di Pagi Hari, 
Lalu Berbuka 


An en 7 0‏ 0.8 ال الك | مریم ۳ 
NY‏ عَنْ عائشة AI‏ الْمُؤْمِنِينَ قالث ay a JAS‏ فقال 


د" وتس AN Z‏ را تک ناف امن وان ae‏ وا فاسع رد بر an‏ 
هل عند کم شئء فقلتا لا قال Gb‏ إذن Up UI BLS‏ آخر Ga‏ یا رَسُول 
الله Ga‏ لتا حَيْس فقال أرينيه Ai‏ صَائمًا فأكل. 


630. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, ia berkata, “Pada suatu 
hari Nabi #4 datang menemuiku, lalu beliau bertanya, “Apakah engkau 
punya sedikit makanan?” Aku jawab, “Tidak punya. Kemudian Rasulullah 
# bersabda, “Kalau begitu aku berpuasa saja.” Kemudian pada hari yang 
lain beliau datang (lagi) menemuiku. Lalu aku berujar kepada beliau, “Wahai 
Rasulullah, aku diberi makanan dari hais.' Lalu beliau bersabda, “Coba 
tunjukkan kepadaku makanan tersebut. Sesungguhnya sejak pagi aku 
berpuasa.” Kemudian beliau memakannya.” (Muslim IH: 160). 


1. Yaitu kurma dengan minyak samin. 
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1 | BAB : Kapan Orang yang Hendak Beri'tikaf Masuk ke 
Tempat Ptikaf? 


> عَنْ KE‏ رَضِيّ الله عَنْهَا قالت OS‏ سول الله EEE‏ 
Ia‏ صلی الْمَجْرَ 34 EENS‏ واه بخبائه ssi Ly‏ الاغتكافٌ 
في A‏ الاح من رَمَضَانَ CAS DA‏ بحجائها مسرب WÉ Sp‏ من 
KA‏ فال Hu sih MOS A‏ فقوض ودرك الاغتكافٌ في شهر رَمَضَانَ 
an Is‏ الأول من سوال | 


631. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, ia berkata, Adalah 
Rasulullah £ apabila hendak beri'tikaf, beliau mengerjakan shalat subuh 
terlebih dahulu. Baru kemudian beliau masuk ke tempat i'tikafnya. Se- 
sungguhnya beliau pernah memerintahkan agar dibuatkan tenda, lalu 
dibuatkan ketika beliau hendak beri'tikaf di sepuluh hari yang terakhir dari 
bulan Ramadhan. Zainab pernah (juga) memerintahkan agar dibuatkan 
tenda, lalu dibuatkan (juga). Kemudian ada (juga) beberapa isteri Nabi 
# yang memerintahkan dibuatkan tenda, lalu dibuatkan (juga). Sehingga 
tatkala beliau selesai mengerjakan shalat shubuh, beliau melihat banyak 
tenda. Maka kemudian beliau bersabda, “Kebajikan seperti apa yang 
mereka inginkan?” Kemudian beliau memerintahkan agar tenda-tenda itu 
dirobohkan saja. Selesai mengerjakan i'tikaf di bulan Ramadhan itulah, 
beliau masih melanjutkan i'tikafnya lagi di sepuluh hari yang pertama 
dari bulan Syawwal.” (Muslim III: 175). 


1. Dalam Shahih Muslim disebutkan turidna dan bukan yaridna. 
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kepadaku Lailatul Qadar itu jatuh pada malam yang hitungannya ganjil, 
dan sesungguhnya pada pagi harinya aku bersujud di atas lumpur dan air.” 
Pada pagi hari yang kedua puluh itulah Rasulullah #É mengerjakan shalat 
subuh. Kemudian malamnya turun hujan hingga masjid terkena tetesan 
air hujan. Aku perhatikan tanah dan bekas air hujan. Selesai mengerjakan 
shalat subuh, beliau lalu keluar, sementara dahi dan ujung hidungnya basah 
terkena lumpur dan air. Hal itu terjadi pada malam yang kedua puluh satu.” 
(Muslim III: 171-172). 


3 | BAB : Ytikaf Sepuluh yang Terakhir dari Bulan Ramadhan 


67> عن عَائشة رضي Si bea‏ اي E‏ كان يَعْتَكف الْعَشْرَ AN‏ 
من Og‏ حٌى PEP‏ وج AN SAS‏ من بده . 


633. Bersumber dari Aisyah radhiyallau anha bahwa Nabi #É sering 
beri'tikaf pada sepuluh hari yang terakhir dari bulan Ramadhan hingga 
beliau diwafatkan oleh Allah 38. Kemudian isteri-isteri beliau, sepeninggal 
beliau, beri'tikaf seperti beliau. (Muslim III: 175). 


4 | BAB : Bersungguh-sungguh di Sepuluh yang Terakhir dari 
Bulan Ramadhan 


KA 


۶ عَنْ عَائشة رضي الله عَنْهَا قَالَتْ كان رَسول الله د إا JAS‏ 
لش a‏ رح رشّد Ah‏ 


634. Berasal dari Aisyah radhiyallau anha, ia mengatakan, Adalah 
Rasulullah #£, bila sepuluh hari yang terakhir (dari bulan Ramadhan) datang, 
beliau beribadah semalam suntuk!!! dan membangunkan isteri-isterinya. 
Beliau bersungguh-sungguh dan bersemangat sekali.” #! (Muslim III: 176). 


5 | BaB : Lailatul Qadar dan Berupaya Sungguh-sungguh 
encarinya di Sepuluh Hari yang Terakhir dari Bulan 
Ramadhan 


© > عَنْ ابن geh‏ رضي الله عَنّْهُمَا یقولا قال زشول Waka BA‏ 


1. Maksudnya adalah kebanyakannya berdasarkan perkataannya dalam hadits sebelumnya no. 
390 yang berbunyi, Aku tidak tahu kalau Nabi # shalat di waktu malam hingga subuh.” 


2. Ini adalah suatu kinayah atau ibarat. Menjauhi istri untuk menyibukkan dirinya dengan ibadah. 
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2 ۱ BAB : Ttikaf Sepuluh Hari Pertama dan Sepuluh Hari 
Pertengahan 


` ۲ 
س الله 


2 رَضي الله عَنْهُ قَالَ: إن رشول الله‎ Gidd عَنْ ابي سعيد‎ — AA) 
PR pE : من تاد ثم لمتكت عفر الأؤسَط‎ II ga GS 


nii نَاحيّة‎ d UES بيده‎ masii SANG JG حصيرٌ‎ NGA 
هذه له‎ di EE A Ji 4 HNS GAN IS 
HS AS Ad فقيل لي ها في‎ ai 7 AN ا‎ 
Sai ال وَإني‎ Aa فاغتکت الاس‎ Sd تک ن یکت‎ 
وعشرین وَكَد قَامَ إلى‎ SAN قح من‎ a 
جو‎ BA ASN Sa مسج‎ SS e 
و هي ليله‎ A آنفه فيهمًا الطين‎ Nk ng al راكد‎ 
AR POR وعشرین من‎ SAS 


632. Bersumber dari Abu Sa'id al-Khudri &, ia berkata, “Sesungguhnya 
Rasulullah #5 pernah mengerjakan i'tikaf selama sepuluh hari yang pertama 
dari bulan Ramadhan. Kemudian beliau beri'tikaf (lagi) pada sepuluh hari 
pertengahan bertempat di sebuah kubah kecil beralaskan tikar. Beliau ambil 
tikar tersebut dengan tangannya sendiri dan digelar di samping kubah tadi. 
Kemudian beliau melongokkan kepalanya ke jendela, lalu memanggil para 
shahabatnya. Tak lama kemudian, mereka pada datang menghadap beliau. 
Kepada mereka, beliau bersabda, “Sesungguhnya aku telah beri'tikaf 
pada sepuluh hari yang pertama buat mencari Lailatul Qadar, lalu aku 
lanjutkan pada sepuluh hari berikutnya. Lalu ada seorang shahabat datang 
kepadaku, lalu berkata, “Sesungguhnya Lailatul Qadar itu akan datang 
pada sepuluh hari yang terakhir ini. Maka dari itu, barangsiapa di antara 
kalian mau beri'tikaf, maka hendaklah dia segera laksanakan!” Tak lama 
kemudian, para shahabat beramai-ramai beri'tikaf bersama Rasulullah 
2. Kemudian beliau bersabda, “Sesungguhnya pernah diperlihatkan 


1. Maksudnya adalah pintunya. Dalam an-Nihayah disebutkan as-siddah adalah seperti pelindung 
pintu untuk menjaga pintu dari air hujan. Ada juga yang mengatakan dia adalah pintu itu sendiri. 
Ada juga yang berpendapat: dia adalah halaman yang ada di depannya. 


Rin g kasan 
414! shahih Muslim 


| PI 


عفر الأو حط بن kb‏ کر نك نت 
الب وض لم أب لآ في pb AA‏ ابا نا PAS Le‏ 
عَلَى GAN‏ فقّال یا ها الاس نها کانث Ih‏ ٺ لي ليله DA Aa a‏ 
یرگ بها عا لا اد تفت با تیا si‏ فى 
Ni Reak‏ سعة وَالسَابعَة وَالْحَامسة LI JG‏ 
NG‏ مد SAS)‏ باوث ال أجل GAS‏ عن da‏ نکم ال كك م 
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a تلیها‎ A a wy BSI J8 وَالْحَامسَةُ‎ 2 an NN 12 as Ji 


عشرین وهی النَاسعَة فاذا EA‏ ثلاث وَعَشْرُونَ فالتي GG‏ السابعَةٌ فد 
مَصى JAS‏ وَعشرون فالتي ثَليهًا الخامسة . 

637. Bersumber dari Abu Sa'id al-Khudri &, ia menceritakan, 
Sesungguhnya Rasulullah *# pernah beri'tikaf pada sepuluh hari yang 
pertengahan dari bulan Ramadhan untuk mencari Lailatul Qadar. Kasus 
tersebut terjadi sebelum mendapat penjelasan mengenai Lailatul Qadar 
itu. Setelah sepuluh malam beliau minta dibuatkan bilik, tetapi kemudian 
dibongkar. Lalu beliau diberi tahu bahwa Lailatul Qadar ada pada sepuluh 
malam yang terakhir, maka beliau minta dibuatkan bilik lagi tetapi kemudian 
dibongkar lagi. Setelah itu beliau keluar menuju orang banyak lalu bersabda, 
“Saudara-saudara! Sungguh telah diberitahukan kepadaku tentang Lailatul 
Qadar, dan aku keluar untuk memberitahu kalian mengenai Lailatul Qadar. 
Maka, datanglah dua orang yang saling mengaku benar!” yang disertai oleh 
setan, lalu Lailatul Qadar terlupakan olehku. Maka, carilah Lailatul Qadar 
pada malam ke-9, ke-7, dan ke-5!” 

Seseorang bertanya, “Hai Abu Sa'id! Anda pasti lebih tahu daripada 
kami mengenai bilangan tersebut?” Kata Abu Sa'id, “Tentu, kami lebih tahu 
daripada kalian mengenai hal itu.’ Tanya orang tersebut, Apa yang dimaksud 
malam ke-9, ke-7, dan ke-5? Jawab Abu Sa'id, Apabila malam ke-21 telah 
lewat, maka berikutnya adalah malam ke-22. Itulah yang dimaksud malam 


1. Masing-masing mereka meminta haknya mereka mengklaim bahwa dialah yang paling berhak. 
Ibnu Khalad berkata, (dia adalah salah seorang guru Imam Muslim), 'yakhtashimani." 


Kitab 
Itikat 7 


فى A‏ الأوَاخر يَعْنى II‏ لد OB‏ ضَعْفَ آخدکم أو jah‏ فلا Sa‏ علی 
WEYA SJ‏ ; 

635. Bersumber dari Ibnu Umar æ, ia berkata bahwa Rasulullah £ 
bersabda, “Carilah Lailatul Qadar itu pada sepuluh hari yang terakhir. Namun 


jika seorang di antara kalian tidak kuat atau tidak mampu, maka tujuh hari 
yang terakhir jangan sampai dilewatkan.” (Muslim II: }70). 


BAB : Lailatul Qadar Jatuh pada Malam yang Kedua Puluh 
Satu 
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1۳۲ في لك رَقُمْ:‎ BEI رضي‎ GEN حدیث أبن سيد‎ FIS 


Hadits Abu Sa'id al-Khudri & yang membahas masalah ini telah 
termaktub dalam hadits nomor:632. 


7 | BAB : Lailatul Qadar Jatuh pada Malam yang Kedua 
Puluh Tiga 


م d‏ میم هر 


GA -‏ عند الله بن انيس أن رَسُولَ الله AÉ‏ قال ریت ليل القدر 
ا ها in Isis‏ و وه ی 
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636. Bersumber dari Abdullah bin Unais æ bahwa Rasulullah £ 
bersabda, “Lailatul Qadar pernah diperlihatkan kepadaku, lalu aku lupa 
akan waktunya. Namun aku yakin bahwa pada pagi harinya aku bersujud di 
atas air dan lumpur.” Abdullah bin Unais melanjutkan, ‘Kami diguyur hujan 
pada malam yang kedua puluh tiga. Kemudian kami mengerjakan shalat 
berjama'ah bersama-sama dengan Rasulullah 35. Selesai mengerjakan shalat 
shubuh, ternyata pada dahi dan hidung beliau terdapat bekas air dan lumpur: 
Abdullah bin Unais mengatakan, “Itu terjadi pada malam yang kedua puluh 
tiga. (Muslim III: 173). 


8 | BAB : Carilah Lailataul Qadar Itu pada Malam yang ke 
Sembilan, Tujuh, Dan Ke Lima! 
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ke-9. Apabila malam ke-23 telah berlalu, maka berikutnya adalah malam 
ke-7. dan, apabila malam ke-25 telah berlalu, maka berikutnya adalah 
malam ke-5.' (Muslim III: 173) 


9 | BAB : Lailatul Qadar Jatuh pada Malam 
ke Dua Puluh Sembilan 


ال هت yel‏ رت AN jay‏ 
شي ول َك 6 ad‏ ال بلا أو لین شوه 
نها day Ala‏ د لا شعاع لها . 


638. Bersumber dari Zirr bin Hubaisy, ia menceritakan, “Aku pernah 
bertanya kepada Ubai bin Ka'ab &, bahwa saudaramu, Ibnu Mas'ud 
mengatakan, “Barangsiapa mengerjakan ibadah di waktu malam hari 
selama setahun, niscaya ia akan mendapatkan Lailatul Qadar.” Kemudian 
Ubai bin Ka'ab berkata, “Semoga Allah memberi rahmat kepadanya. Dia 
ingin kiranya manusia tidak terpancang pada hal itu saja. Tidakkah kamu 
tahu, sesungguhnya dia telah mengetahui bahwa Lailatul Qadar itu terdapat 
pada bulan Ramadhan, yaitu pada kesepuluh hari yang terakhir atau pada 
malam yang kedua puluh tujuh.” Kemudian Ubai bin Ka'ab bersumpah 
bahwa sesungguhnya Lailatul Qadar itu memang turun pada malam yang 
kedua puluh tujuh. Kemudian aku bertanya kepadanya, Wahai Abul 
Mundzir (panggilan akrab Ubai bin Ka'ab), apa dasarmu, kamu berani 
berkeyakinan seperti itu?’ Ubai menjawab, Ada tanda-tandanya atau ada 
isyarat yang Rasulullah # pernah informasikan kepada kami. Yakni bahwa 
pada pagi harinya, matahari ketika terbit, sinarnya kelihatan suram.” 
(Muslim 111: 174). 


AP 


Ringkasan 
418| shahih Muslim 


1 [BAB : Difardhukannya Ibadah Haji Sekali Seumur Hidup 
NA JAJA زشول الله و‎ AN IIA عَنْ أبي‎ 2 —1YA 
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نکم عن شَيْء‎ NG Balam انوا مه ما‎ NA Se 5% eki عَلَى‎ 

فَدَعُوهُ . 


639. Bersumber dari Abu Hurairah æ, bahwa Rasulullah #5 pernah 
berceramah di hadapan kami (para shahabat), beliau bersabda, “Wahai 
segenap shahabat, sungguh telah difardhukan ibadah haji atas kalian. 
Karena itu, hendaklah kalian menunaikannya!” Kemudian ada seorang 
shahabat yang bertanya, “Ya Rasulullah, apakah itu ditunaikan setiap 
tahun?” Beliau diam, sampai shahabat itu mengulanginya tiga kali. 
Kemudian Rasulullah # menjawab, “Andaikata aku mengatakan, “Ya. 
Tentu wajib setiap tahun. Dan, pasti kaliantidak sanggup mengerjakannya." 
Kemudian beliau £ melanjutkan, “Abaikan apa-apa yang aku tinggalkan 
(yang tidak aku jelaskan). Sebab, sesungguhnya orang-orang sebelum 
kalian telah binasa karena mereka terlalu banyak bertanya dan mereka 
menyalahi (tuntunan) nabinya. Oleh karena itu, manakala aku telah 
memerintahkan sesuatu kepada kalian, maka laksanakanlah semampu 
kalian dan bilamana aku mencegah kalian dari mengerjakan sesuatu, 
maka tinggalkanlah!” (Muslim IV: 102). 


1. Dalam Shahih Muslim disebutkan faradhallahu bukannya qad furidha. 


- 


bin Abdurrahman mengatakan, “Hari Nahr adalah hari haji akbar. Berdasar 
hadits Abu Hurairah.” (Muslim IV: 106 — 107). 


4 | BAB : Keutamaan Hari Arafah 


OLI ah LA‏ رَسُولَ الله قال ما من يوم کر Gan sd‏ ال 
E a‏ واه دوه ثم نياعي بهمْ م Ji 4 éi‏ 
NGA IU‏ . 


643. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, bahwa Rasululah £ 
bersabda, “Tiada satu haripun yang lebih banyak Allah menyelamatkan 
hamba dari jurang neraka daripada hari Arafah. Dan, sesungguhnya Dia 
benar-benar mendekat (kepada hamba-hamba-Nya), lalu Dia membang- 
gakan mereka di hadapan para malaikat(-Nya). Kemudian Dia berfirman, 
'Apa yang mereka kehendaki?” (Muslim IV: 107). 


5 | BAB : Do'a yang Dianjurkan Dibaca Ketika Hendak 
Berangkat Menunaikan Ibadah Haji dan Lainnya 


4 6 - عن علي ADI‏ یره أن ان غتر He‏ أن وَسُولَ الله ل كا 
إا ا وی علی بعیرہ ارجا Áa A‏ کبر اانا د نم SA D JG‏ الذي 
رک وتا کج EO LN‏ 
في Ni‏ هذا لیر وی ومن JANI‏ ترضی اللهم عون Un Gl‏ هذا 
راطو US‏ بُعْدَهُ اللهمّ Lebih EH‏ في KANG‏ في JAS‏ الله ! A‏ 
a‏ وغتاء" الشفر وکابة e d‏ وَسُوء ARA‏ في IS Jui‏ 
ودا 3 SE‏ وراد MO jl Sad‏ تبون عَابِدُونَ EP‏ حَامِدُونَ . 

1. Perkataan dalam dunuwwuhu ta'ala adalah seperti nuzulihi (turunnya) dan seluruh sifat-sifatnya. 


Kita wajib mempercayai dan mengimaninya tanpa menyerupakannya dengan yang lain dan 
tidak mentawilkannya sebagaimana menurut pandangan para salafus shalih. 


2.  Mugrinin maksudnya adalah muthiigiin. 


3. Wa'saa' adalah untuk kesulitan dan kepayahan, sedangkan ka'aabatil manzhar adalah gang- 
guan kejiwaan seperti hilang akal dan lainnya. 


4. Aayibun adalah raaji'un atau kembali. 


۳ 11 43 


= 
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2 ۱ BAB : Pahala Ibadah Haji dan Umrah 


ae 


D عو‎ AI ل‎ 
TI) NA Gaal 7 و‎ ANG u4 


640. Bersumber dari Abu Hurairah #4, bahwa Rasulullah # bersabda, 
“Ibadah umrah ke ibadah umrah berikutnya adalah penebus dosa di antara 


keduanya; dan ibadah haji yang mabrur!!! tidak dibalas melainkan surga.” 
(Muslim IV: 107). 


سول الله ا من A‏ عذا ابیت نم 


641. Bersumber dari Abu Hurairah æ, bahwa Rasulullah # bersabda, 
“Barangsiapa datang ke Baitullah ini, lalu ia tidak melakukan rafats (jima') 
dan tidak berbuat fasiq (maksiat), niscaya ia kembali (ke rumahnya) seperti 
waktu dilahirkan oleh ibunya.” (Muslim IV: 107). 


3|BAB : Hari Haji Akbar 
۴ 81 ۲ 8 y رس‎ 38 ANG bg fo 
وال حي اراك السو او التي‎ E NAN 
في التاس‎ EN ka, لداع في‎ SA pea قیل‎ peg الله‎ Jaws ا‎ A 
مغ الا‎ ese مشر ول لوف‎ p د‎ SI AN زوم‎ 
AS LA Ap A هاب فاه تبلق لخن بول يوم م‎ 
8 ره‎ 7 de حديث‎ Ji i 
642. Bersumber dari Abu Hurairah رق‎ ia berkata, “Aku pernah disuruh 
oleh Abu Bakar ash-Shiddiq yang kala itu dia diangkat oleh Rasulullah £ 
sebagai Amirul Hajj sebelum dilaksanakannya haji wada', untuk mengu- 
mumkan kepada orang-orang pada hari Nahr, “Setelah tahun ini, orang 


musyrik tidak boleh menunaikan ibadah haji dan tidak boleh (pula) melakukan 
thawaf di Baitullah dengan telanjang bulat.” Ibnu Syihab berkata, “Humaid 


1. Maksudnya adalah yang diterima yaitu yang paling benar dimana tidak tercampur dengan dosa. 
2. Ar-rafast adalah al-jima,' al-fusuq adalah al-ma'shiyah. 
3. Dalam Shahih Muslim disebutkan fakaano bukan wa koana. 
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NA in و۳‎ D مر‎ E 23 9 zi 

8 PP تسافر مسيرة یوم إلا مع ذي‎ AN 

646. Bersumber dari Abu Hurairah فك‎ dari Nabi 34, beliau bersabda, 
“Tidak halal seorang perempuan yang beriman kepada Allah dan hari 


kiamat melakukan safar (perjalanan) selama satu hari kecuali ia bersama 
mahramnya.” La IV: 104). 


Br dan ea Ia BD سَمِعْتٌ‎ aka عن ابن باس‎ ۷ 
Kee مرم ولا تسافر‎ a$ ta Yan Jas 


N‏ ت 


KS g g ni y as asa ai فقال یا رز سول الله‎ 


CITA pa SA اْطلق‎ JENIS 


647. Bersumber dari Ibnu Abbas &, ia mengatakan, “Aku pernah me- 
dengar Nabi # berceramah, Janganlah sekali-kali seorang laki-laki berduaan 
dengan seorang perempuan, kecuali ia bersama mahramnya. Dan janganlah 
seorang perempuan bepergiab, kecuali ditemani mahramnya.' Lalu ada 
seseorang berdiri dan berkata, “Ya Rasulullah, sesungguhnya isteriku akan 
bepergian untuk beribadah haji. Sedangkan aku terkena kewajiban mengikuti 
perang ini dan ini.” Kemudian beliau bersabda, ‘Berangkatlah! Hendaklah 
engkau menunaikan ibadah haji bersama isterimu!” (Muslim IV: 104). 


7 | BAB : Hajinya Anak Kecil dan Pahala Bagi Orang yang 
Menunaikan Ibadah Hajinya 


Aya مَنْ‎ Jus SL BS, عن ان باس عن اي 25 مرکا‎ ah LL 
كا‎ a ae aa Jé أت‎ JT الوا الْمُسْلِمُونٌ‎ 
aa نَع‎ jú ġ= > gi 


648. Bersumber dari Ibnu Abbas æ dari Nabi $, bahwa beliau pernah 
bertemu dengan serombongan penunggang onta di daerah ar-Rauha'!! 
(sebuah tempat kurang lebih 36 mil dari kota Madinah). Lalu beliau 
bertanya, “Siapakah kalian ini?” Mereka menjawab, “Kami adalah orang- 
orang muslim.” Kemudian mereka bertanya, “Siapakah engkau?” Beliau 
menjawab, “Aku adalah Rasulullah.” Lalu tiba-tiba ada seorang perempuan 
1. Uktutibtu maksudnya telah dipanggil untuk mengikuti suatu peperangan. 

1. Ar-rakab adalah para pemilik onta aslinya digunakan untuk jumlah sepuluh dan kebawahnya. 
3. Ar-Rauha adalah suatu tempat sekitar 36 mil dari Madinah. 


Kitab 
Haji 425 


644. Berasal dari Ali al-Azdi 445 bahwa Ibnu Umar 45 pernah mengajarkan 
kepada jama'ahnya bahwa Rasulllah # apabila sudah duduk di atas ontanya 
hendakkeluarbepergian, beliau mengucapkan kalimattakbir (ALLAAHUAKBAR) 
tiga kali. Kemudian beliau mengucapkan, “SUBHAANAL LADZII SAKHKHARA 
LANAA HAADZAA WA MAA KUNNAA LAHUU MUORINIIN WA INNAA 
ILAA RABBINAA LAMUNGALIBUUN. ALLAAHUMMA INNAA NAS-ALUKA 
FII SAFARINAA HAADZAL BIRRA WATTAOWA, WA MINAL ‘AMALI MAA 
TARDHAA. ALLAAHUMMA HAWWIN ALAINAA SAFARANAA HAADZAA 
WATHWI ‘ANNAA BU DAHUU. ALLAAHUMMA ANTASH SHAAHIBU FIS 
SAFAR, WALKHALIIFATU FIL AHLI, ALLAAHUMMA INII XUUDZU BIKA MIN 
WATSAA-IS SAFAR, WA KA-AABATILMANZHARI WA SUU-L MUNGAL ABI 
FIL MAALI WAL MAALI (Maha Suci Dzat yang telah menundukkan semua ini 
buat kami, padahal kami sebelumnya tidak mampu menguasainya. 


Dan, sesungguhnya kami akan kembali kepada Rabb kami. Ya Allah, 
sesungguhnya kami memohon kepada-Mu dalam perjalanan ini kebaikan 
dan ketakwaan dari amalan yang Engkau ridhai. Ya Allah, mudahkanlah kami 
dalam menempuh perjalanan ini dan lancarkanlah kami dalam perjalanan 
yang jauh ini. Ya Allah, Engkau Teman dalam perjalanan dan Khalifah dalam 
keluarga. Ya Allah, sesungguhnya kami berlindung kepada-Mu dari kepenatan 
bepergian, pudarnya pandangan, dan dari jeleknya tempat kembali harta 
benda dan keluarga).” Dan apabila beliau kembali pulang beliau membaca 
doa ini juga dan menambah, “AAYIBUUN, TAAIBUUN, AABIDUUN LI 
RABBINAA HAAMIDUUN (Kami kembali, bertaubat, mengabdi, dan memuji 
kepada Rabb kami).” (Muslim IV: 104). 


6 | BAB : Perempuan Menunaikan Ibadah Haji Bersama 
Mahram 


Ea ta A ۳ 2 2‏ 1 لا ااه .2 3 و 
8ت عن أب Ami‏ الخذري قال: تال رول اه 5 لا يحل لامراه 
کین SEL Hap a at‏ ام aa‏ 


gal jyy‏ أو ذو p‏ منها 

645. Bersumber dari Abu Sa'id al-Khudri æ, ia berkata, “Rasulullah 36 

bersabda, “Tidak halal seorang perempuan yang beriman kepada Allah dan 

hari akhirat bepergian jauh selama tiga hari atau lebih, kecuali bersama 

ayahnya, atau puteranya, atau suaminya, atau saudara laki-lakinya, atau 
mahramnya yang lain.” (Muslim IV: 104) 


In o7 Žo A 2 6‏ ل اد ا ا Bo‏ ۾ ə ` oa‏ 
55 = عَنٌ ابي هُرَيْرَةَ عَنْ الب BE‏ قال لا يحل GAB NAN‏ بالله SIG‏ 
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menyuruh isterinya mandi dan berihlal (mengenakan pakaian ihram dan 
kemudian mengucapkan kalimat talbiyah).” (Muslim IV: 27). 


10 [BAB : Migat-migat Haji dan Umrah 


EP s —101‏ رَضِيّ | 4 عَنْهُمَا قال: وَقَتَ Bd‏ 
المديئة ذا JANG alah‏ السام JANG RA‏ تخد مود A JANG Jeah‏ 
dah‏ قال Sd Se‏ وَلمَنْ آتی Sele‏ من غير elih‏ مدن اراد A‏ وَالْعْمْرَة 
من E‏ نمی آله و كرك ° Gi óig S j‏ 


651. Bersumber dari Ibnu Abbas رك‎ ia berkata, “Rasulullah £ telah 
menetapkan Dzul Hulaifah sebagai miqat bagi penduduk Madinah: 
Juhfah sebagai miqat bagi penduduk Syam; Qarnu! Manazil sebagai miqat 
bagi penduduk Najed; Yalamlam sebagai miqat bagi penduduk Yaman. 
Kemudian Rasulullah £ bersabda, ‘Waktu untuk migat-migat itu adalah 
bagi penduduk tersebut dan juga bagi setiap orang yang melewatinya yang 
datang dari segenap penjuru negeri yang hendak menunaikan ibadah haji 
dan umrah. Adapun bagi masyarakat lainnya, maka migatnya dari mana 
saja mereka mau, sehingga penduduk Mekkahpun migatnya cukup dari 
Mekkah.” (Muslim IV: 5). 


Sé Js ge i ر آله شمع ابر عبد الله رضي‎ FAN aha LA 
من ذي‎ Kana JAN ال مهل‎ Sang dan JANAH ra 


2 


JI Jawa اعراق من دات عرق‎ JA الطریق اا ا رما‎ A 
. من يَلَمْلّمَ‎ E 


bil Baida, ia adalah suatu tempat yang berdekatan. Pohon م‎ di Dzul Hulaifah sedangkan 
al-Baida berada dipinggirnya. 


1. Ini adalah suatu tempat yang dikenal di selatan Madinah. la adalah suatu tempat yang jauh dari Mekkah 
jarak di antara keduanya sekitar 198 mil. Di sana terdapat suatu masjid yang disebut masjid Syajarah. 
Di sana juga terdapat suatu sumur yang disebut sumur Ali. Sedangkan Juhfah adalah migat untuk 
penduduk Syam dan Mesir, disebut juga Mahi'ah. Yang berjarak sekitar 82 mil dari Mekkah, di sana 
terdapat Ghadirkham. Sedangkan Gamul Manazil adalah suatu tempat yang berjarak dua marhalah 
dari Mekkah, migat yang terdekat dengan Mekkah, Adapun Yalamlam adalah salah satu gunung dari 
pegunungan Tihamah yang berjarak sekitar dua marhalah dari Mekkah, kira-kira 30 mil. 

2. Maksudnya adalah demikian maka siapa yang paling dekat dengan migatnya, maka dia memulai 
hajinya dari tempat tersebut. (Hingga penduduk Mekah berihram dari Mekah) nash ini menunjukkan 
bahwa migotnya penduduk Mekah untuk berihramnya أل‎ Mekkah sendiri dan bukannya Tan'im 
sedangkan Tan'im khusus untuk Aisyah saja. Lihat pada kitab yang ditulis oleh asy-Syaukani 


99 Jan 


| 


di antara mereka mengangkat anak laki-lakinya, lalu bertanya, “Apakah anak 
ini boleh menunaikan ibadah haji?” Beliau menjawab, “Ya. Dan, kamu tetap 
mendapat pahala.” (Muslim IV: 101). 


8 | BAB : Ibadah Haji Bagi Orang yang Tidak Mampu Naik 
Kendaraan 


ا Be‏ کان A Bd‏ ردیف رَسُولٍ 
الله AG Saka WÉ‏ من e 5s gi sby Ja Jah ak ani ab‏ 
PRE 5 p‏ رجه ال 1 A GAN‏ قالث يا رَسُولَ 
ل إن Kg‏ له على عد في الخ زک أبِي سا كي ل نع 


Z 20. - ser 


MEBEL Ng JG ie AN dr یت‎ 


NG 
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649. Bersumber dari Abdullah bin Abbas &, bahwa ia bercerita, 


“Adalah Fadhl bin Abbas pernah berbonceng di belakang Rasulullah &, ` 


tiba-tiba datanglah seorang perempuan dari daerah Khasyam menemui 
beliau lalu minta fatwa kepada beliau. Sesaat Fadhl memandang perempuan 
itu dan kebetulan si perempuan itu juga memandangnya. Maka kemudian 
Rasulullah # memalingkan wajah Fadhl ke arah lain. Perempuan itu 
berkata, ‘Ya Rasulullah, sesungguhnya Allah telah memfardhukan ibadah 
haji atas hamba-hamba-Nya. Namun aku mendapati ayahku sudah tua 
renta, sehingga tidak mungkin mampu bertahan lama di atas kendaraan. 
Lalu apakah boleh aku menunaikan ibadah haji sebagai gantinya?’ Beliau 
menjawab, ‘Ya, (boleh). Peristiwa itu terjadi ketika beliau menunaikan 
ibadah haji wada.” (Muslim IV: 101) 


9 [BAB : Perempuan Haidh dan Nifas Apabila Hendak Berihram 


MAN میس‎ ERA adi SN, رضي‎ EA “9. 


dlam يام‎ KU ۶ رشول الله‎ A sai بكر‎ doi 


650. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, ia berkata, “Asma' 
binti Umais, isteri Muhammad bin Abu Bakar melahirkan di dekat 
sebatang pohon.!!! Kemudian Rasulullah # menyuruh Abu Bakar supaya 


1. Dalam suatu riwayat disebutkan bi Dzil Hulaifah sedangkan dalam riwayat yang lain disebutkan 
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minyak wangi yang paling harum. (Muslim DAN BAB VII: 48). 


13 [sas : Gaharu dan Kapur Barus 


3-9 


25 YL ari PAR A PESI IS pE عن نافع تال کان ابن‎ -101 
الله‎ Jag کان يَسْتَجْمِرُ‎ SK قال‎ 5 Ip pa وَبكافور يَطرَحَهُ‎ sila 
2 


656. Bersumber dari Nafi’, ia berkata, “Adalah Ibnu Umar & apabila 
hendak beristinjak, ia beristinjak dengan kayu gaharu semata dan (terkadang) 
dengan kapur barus dicampur dengan kayu gaharu. Kemudian dia berkata, 
“Beginilah Rasulullah % beristinjak.” (Muslim VII: 48). 


14 | BAB : Raihan 


لاه 5- عَنْ آبي SEA‏ ال رَسُول الله 3 مَنْ رض osy a‏ فلا 
رده NG‏ فیف المَخمل BP‏ 

657. Bersumber dari Abu Hurairah æ, ia berkata bahwa Rasulullah 

& bersabda, “Barangsiapa yang disodori daun raihan (pewangian), maka 


janganlah ia menolaknya; karena sesungguhnya ia mudah dibawa dan 
harum baunya.” (Muslim VII: 48). 


15 | BAB : Berihram dari Dekat Masjid Dzil Hulaifah 
يمول بيدا كم‎ ed لله نه سَمعَ أَبَاهُ رَضِيَ‎ LE عَنْ الم نی‎ ۸ 
َكذبونَ علی شول الله لفیا ال زشول الط إلا من عند‎ a 
f AN E يَعْنِي‎ Jas 


658. Diriwayatkan dari Salim bin Abdullah, bahwa ia pernah mendengar 
bapaknya berkata, “Baida' inilah tempat yang kalian kira Rasulullah £ 
memulai ihramnya? Padahal Rasulullah % tidak pernah memulai ihlal 
(berpakaian ihram lalu mengucapkan talbiyah), kecuali dari dekat masjid 
Dzil Hulaifah.” (Muslim IV: 8) 


1. Al-uluwwah adalah dahan kayu untuk membuat kemenyan sedangkan ghairu muthrathun tidak 
tercampur dengan wewangian yang lain. 


la: i Mee 


652. Bersumber dari Abu Zubair bahwa ia pernah mendengar Jabir 
bin Abdullah & ditanya perihal miqatnya ihlal. Kemudian Jabir menjawab, 
“Aku pernah mendengar Rasulullah # bersabda, ‘Miqat penduduk Madinah 
ialah dari Dzil Hulaifah, namun bisa juga dari jurusan lain, yaitu Juhfah; 
miqat penduduk Irak dari Dzatu Irq;" miqat penduduk Najed dari Qarnul 
(Manazil); dan miqat penduduk Yaman dari Yalamlam.” (Muslim IV: 7). 


11 | BAB : Memakai Wangi-wangian Bagi yang Hendak 
Berihram 


۳" عَنْ Ob SES 3 LH‏ رَسُول الله E‏ لخزمه حین 

. بات‎ Gi ولحله فيل أن‎ agi 

653. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, isteri Nabi &. la 

menyampaikan, “Aku pernah menyemprotkan minyak wangi ke tubuh 

Rasulullah #£ ketika beliau hendak melakukan ihram, dan juga untuk tahallulnya 
sebelum beliau melakukan Aa di sekeliling Ka'bah.” (Muslim IV: 10) 


Tor‏ - عَنْ MENE‏ رَضيَ ال عَنها قالت كاي أ نظ إلى وبيص المشاك في 
رد زشول اف و مشر و علق نك بن Gan‏ لكات زر 


654. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, ia berkata, “Sepertinya 
aku melihat kemilaunya minyak wangi dari kepala Rasulullah £ saat beliau 
tengah mengerjakan ihram.” (Muslim IV: 12). 


12 | BAB : Minyak Kasturi Adalah Minyak yang Paling Wangi 


۵ ۵ - عَنْ أبي Si SAI dani‏ ول الله ta S5‏ من بني 


. ی الطيب‎ Dal; مشکا‎ KS Di > Jaran 


655. Bersumber dari Abu Sa'id al-Khudri as, bahwa Rasulllah كه‎ 
pernah menyebutkan tentang seorang perempuan dari Bani Israel yang 
menyemprotkan minyak ke cincinnya, sedangkan minyak kasturi itu adalah 


1. Dia adalah suatu tempat di wilayah Badui berada di perbatasan Najed dan Tihamah antara dia 
dan Mekah berjarak 42 mil. Hadits ini sekalipun perawinya ragu untuk mengangkatnya kepada 
Rasulullah &@ akan tetapi hadits ini telah diriwayatkan tanpa keraguan sedikitpun. la telah memiliki 
penguat selain dari Jabir dan telah diriwayatkan pada kitab kami yang tebal, “Hajjatul ۰۲ 
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sekalipun sandal itu tetap dipakainya. Disamping itu, aku sendiri memang 
menyukainya. Adapun mengenai warna itu, maka disebabkan aku melihat 
Rasulullah #5 memakai pakaian yang dicelup dengan warna tersebut, di 
samping itu aku sendiri memang menyukainya. Sedangkan mengenai bacaan 
talbiyah itu, lantara aku tidak pernah melihat Rasulullah #5 membacanya 
sebelum kendaraannya sudah siap untuk berangkat.” (Muslim IV: 9). 


17 [BAB : Berihlal Untuk Haji dari Makkah 


mo ` oor A” AN عم ےلو‎ sor ay 7 E 
رَسُول الله ص‎ pa عن جابر رضی الله عَنْهُ آنه قال: أقبلنَا مهلین‎ = ٠ 
r P 4 P za 


۹ 
اس تر ص هام 


os, ۳ 5‏ او AL‏ زر هدياع مره 4 Pia‏ و MA‏ 
SKNG agin A‏ عَائشة رَضي الله عَنْهَا بعُمْرَةِ ختی إِذَا كنا بضرف ES‏ 
عقن حو TA‏ لاف سر با NB NG KA‏ رو واو P SA‏ 
ختی إذا Uas‏ طفتا بالكغبّة والصَفا ag)‏ فأمرنا رَسُول الله KK‏ أن يحل 
A Lu Ip, D Ka ed‏ نز aa 2 t 00 f‏ مومهم 203 
مٿا مَنْ لم يَكنْ مَعّه هدي قال Ulas‏ حل GU‏ قال الحل كله Au KA‏ 
بر ,9“ 2 0 ”1 رحس ane‏ ي ريم A -ot 7 2 l‏ ۹۹ 141 

وتطيبنا بالطیب ولبشنا a Wk‏ أَرْبَعٌْ یال نم هللا یوم 
ود یر هام رس فد دا ae‏ قي ندري رده الاق مخ من 

الترويّة دخل رَسُول الله ميو على عائشة GE)‏ الله عنها فو جدها S‏ 
e Rg o ÊZ A‏ ده Mg nan o‏ م تا 
فقال مَا LL‏ قالث ساني أني قَدْ حصت وَقَدْ حل الاس ia JA a‏ 


£ 


LANG a Sab‏ دون إلى الح الان JG‏ إن هَذَا امو كته الله عَلَى 
23 ا 9 Bi‏ ار AA ye‏ © حك a Ap‏ 
KAN‏ ادم فاغتسلي نم اهلي pdl‏ ففعلت Sg‏ المَوَاقف ختی إذا طهرّت 


br oA ا‎ A AN PNP, 2 Le bon 0. 

طافث بالكغبّة وَالَفا 395 5 قال قذ خللت من حجك وَعْمْرَتك بميعًا 
E‏ ار s DAN PRN‏ رم كاه o‏ 8 20000 
فقالت یا رَسُول الله إني آحد في نفسي أني لم أطف CLASS‏ 
قال DA‏ يا عَبْدَ ALI‏ فَأَعْمِرْهًَا من apasi Al) NGG ea‏ . 
bahwa ia menuturkan, “Kami berangkat‏ ,نف Bersumber dari Jabir‏ .660 
bersama Rasulullah # untuk berihlal haji ifrad sedangkan Aisyah berihlal‏ 
(mengenakan pakaian ihram lalu membaca talbiyah) untuk umrah.‏ 
Sesampainya di daerah Sarif, tiba-tiba ia datang bulan. Ketika kami sudah‏ 
sampai di Mekkah bahkan sudah melakukan thawaf di Ka'bah dan melakukan‏ 
sa'i antara Shafa dan Marwah, maka Rasulullah £ menyuruh kami bertahallu!‏ 
karena aku tidak membawa ternak sembelihan. Kami bertanya, Apa saja‏ 
yang dihalalkan?’ Rasulullah # menjawab, “Semuanya halal.’ Maka segera‏ 
kami menggauli isteri kami. Kami sudah berani memakai wangi-wangian‏ 


dan berpakaian lengkap (lagi). Di Arafah kami cuma bermalam empat 
hari, kemudian berihlal (lagi) pada hari Tarwiyah (tanggal 8 Dzul Hijjah). 


Maji Jai 


16 [BAB : Berihlal Ketika Kendaraan Sudah Siap Berangkat 
یا‎ UGE رضي الله‎ Bj الله‎ aa أنه قال‎ BA عَنْ ید بن‎ 6 


با عَبْد الرّحْمَن kai NG‏ ابا لم أرَ اعذا من jú yi oi‏ ما 
هن یا اب gae‏ قال YG‏ تمس من الأزكان إلا ogui‏ ورآیثك تلم 


۳ 
r 


3 مگ ره‎ - bag Sama 5 ا‎ PA Ed 9 Ta TP 
إِذَا‎ GAN JAN إذا کنت بمکة‎ OR PARA aa التعال‎ 

A ۳ 2 
o2 وف‎ Ta NET ar رگم‎ 207 7 LA. 21 nož مان‎ Ing tot 
AS فقال عَبْد الله بْنُ‎ RA Oo أ ختی‎ Jhe? الهلال وَلمْ‎ 19 


sea yn بطر‎ NG ê عو در‎ a Th A 
فإني‎ a التعال‎ UNG إلا اليمَانيين‎ ata KG الازكان فإني لم ار رَسُول الله‎ 

A a A A a ø r ۵ Pa y = ۳ 
Li CE التي لیس فیها شَعَرٌ وَيتَوَضّأْ فيهًا‎ JAN ریت رَسُول الله َة یس‎ 


— an 


3 
A 


8 H <f ل هلله مه‎ 1 5 7 GEN: 22, Ba o$ 
BAN فاني ری رَسُولَ الله و يصع بها انا أحبُ‎ aat ان ألبَسَهَا ما‎ 
1 ba تم‎ pa. wa A‘ jaa WAN ب رعق و‎ 
به راحله.‎ ai هل حى‎ BNI AS فاني‎ BY UI بها‎ 


659. Bersumber dari Ubaid bin Juraij, bahwa ia pernah berkata 
kepada Abdullah bin Umar, “Wahai Abu Abdirrahman, aku pernah engkau 
mengerjakan empat perkara yang tidak dilakukan oleh kawan-kawanmu.” 
Abdullah bin Umar bertanya, “Apa yang kamu maksud dengan empat perkara 
itu, wahai Ibnu Juraij?” Ibnu Juraij menjawab, “Aku tidak pernah melihat 
engkau menyentuh rukun-rukun, kecuali dua rukun Yamani: (kedua) aku 
melihat engkau biasa memakai sandal Sibtiyah;!"! (ketiga) aku melihat engkau 
mengenakan pakaian yang dicelup dengan warna kuning, dan (keempat) aku 
melihat engkau tidak membaca talbiyah ketika berada di Mekkah hingga hari 
Tarwiyah (tanggal 8), padahal orang-orang sama membacanya ketika mereka 
telah melihat tanggal pertama bulan Dzul Hijjah.” Kemudian Abdullah bin 
Umar menjelaskan, “Adapun mengenai masalah rukun-rukun tadi, maka aku 
tidak pernah melihat Rasulullah # menyentuhnya, melainkan hanya dua rukun 
Yamani. Adapun sandal Sibtiyah, maka sesungguhnya aku pernah melihat 
Rasulullah £ memakai sandal yang tidak berbulu, bahkan saat berwudhu’ 


1. Dia adalah penafsiran dari perkataan Ibnu Umar yang berikutnya dengan perkataan: “Sandal atau 

alas kaki yang tidak berjahit.” la berasal dari kata as-Sabtu yaitu mencukur atau menghilangkan. 
Maksudnya adalah menyelempangkan baju di atas pundak, menurut para ulama. 
Ada yang mengatakan maknanya adalah berwudhu kemudian mengenakannya, saya katakan: 
“Ini yang setelahnya sesuai dengan zhahir lafazh, ia telah datang sebagai tafsiran dari hadits 
Ali & Nabi £ bersabda kemudian ia membasuh kepalanya, dan bagian luar telinganya lantas 
memasukan kedua tangannya, kemudian memercikkan air, lalu membasuh kedua kakinya 
termasuk sandalnya, kemudian yang lainnya juga seperti itu, Ibnu Abbas berkata: “Saya katakan, 
juga kedua sandal? Lalu ia menjawab, “Dan di kedua sandal,” hingga ia bertanya hal yang 
sama sebanyak tiga kali. Diriwayatkan oleh Ahmad dan lainnya dengan sanad hasan. “Aku telah 
mengkoreksi perkataan ini dalam Shahih Abu Dawud no. 106.” 
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puji, segala nikmat, dan seluruh kerajaan adalah milik Mu. Tiada sekutu 
bagi-Mu).” Mereka (para shahabat) berkata, “Adalah Abdullah bin Umar 
biasa membaca talbiyah seperti yang dibaca Rasulullah 8 ini.” Nafi berkata, 
“Adalah Abdullah bin Umar memberikan tambahan pada talbiyah ini, yaitu, 
“LABBAIKA LABBAIKA LABBAIK WA SADAIKA WALKHAIRU BIYADAIK, 
LABBAIKA WAR RAGHBAA-U ILAIKA WAL AMAL (Aku penuhi panggilan- 
Mu, aku penuhi panggilan-Mu, aku penuhi panggilan-Mu. Aku merasa 
bahagia memenuhi panggilan-Mu. Segala kebajikan, segala kasih sayang, 
dan segala amal adalah milik-Mu).” (Muslim IV: 7). 


19 ۱ BAB : Membaca Talbiyah Untuk Menunaikan Ibadah 
Umrah dan Haji 


۲ عن A‏ رضی KE‏ قال: kaa‏ رسول الله E‏ 
جميعًا بی لك عة وجا ليك غ :3 S3‏ 

662. Bersumber dari Anas (bin Malik) رف‎ ia menyampaikan, “Aku pernah 
mendengar Rasulullah # menggabungkan dua bacaan talbiyah sekaligus, 
'LABBAIKA 'UMRATAN WA HAJJAN, LABBAIKA “UMRATAN WA HAJJAN 
(Aku penuhi panggilan-Mu untuk menunaikan ibadah umrah dan ibadah 


haji, aku penuhi panggilan-Mu untuk menunaikan ibadah umrah dan ibadah 
haji).” (Muslim IV: 59). 


ue Jai 13 


E ۳ 


۳ عن اي هریرة PEN GP)‏ که 


| ز لَه‎ a i if ay gi aya هر ان‎ 


663. Bersumber dari Abu EMANG &, dari Nabi #5, beliau bersabda, 
“Demi Dzat yang jiwaku berada dalam genggaman-Nya, sesungguhnya Ibnu 
Maryam memulai membaca talbiyah di lorong Rauhah'!! (satu daerah antara 
Mekkah dan Madinah) untuk menunaikan ibadah haji dan ibadah umrah, 
atau dia menghimpun keduanya sekaligus.” (Muslim IV: 60). 


قال والذي نَفْسِي بيده 


20 | BAB : Menunaikan Ibadah Ifrad 


MAA EN ألا مع‎ JG AN عن این مر في‎ = ٤ 


1. la adalah di antara Mekkah dan Madinah, ia adalah jalan yang dilewati Rasulullah £ menuju 
Badar dan Mekkah pada tahun Faihu Makkah dan pada tahun Haji Wada’ sedangkan 
perkataannya (au) bisa karena keraguan dari rawi atau berasal dari Nabi šš karena tersembunyi. 
Kemungkinan yang pertama lebih kuat. 
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e یج نسم‎ aE 


af sa A‏ < وی Sg‏ زا مده 


Kemudian Rasulullah # menemui isterinya, Aisyah radhiyallahu anha yang 
kebetulan tengah menangis. Beliau bertanya, Ada apa denganmu? Aisyah 
menjawab, 'Aku mengalami datang bulan, sementara jama'ah haji yang 
lain sudah bertahallul. Mereka sudah berangkat menunaikan ibadah haji. 
Sementara aku belum juga bertahallul dan belum juga mengerjakan thawaf di 
Baitullah.’ Mendengar penuturan isterinya itu, maka Rasulullah # bersabda, 
“Sesungguhnya masalah ini sudah merupakan ketentuan Allah yang diterapkan 
kepada segenap kaum wanita. Maka mandilah dan berihlallah untuk ibadah 
haji” Segera saja Aisyah memenuhi saran suaminya tersebut dan berwuguf. 
Dan, ketika sudah suci dari haidnya, dia lalu melakukan thawaf di Baitullah 
serta melakukan sa'i antara Shafa dan Marwah. Setelah itu Rasulullah £ 
bertanya, Bukankah kamu telah betahallul dari haji dan umrahmu sekaligus? 
Kemudian Aisyah radhiyallahu anha menjawab, “Sesungguhnya aku tidak 
akan melakukan thawaf di Baitullah sebelum aku selesai menunaikan ibadah 
haji. Mendengar pernyataan itu, Rasulullah # kemudian bersabda kepada 
Abdurrahman, Wahai Abdurrahman, pergilah bersamanya. Dan, antarkanlah 
saudarimu ini untuk berumrah dari daerah Tan'im!' Mereka pergi pada malam 
ketika mereka tiba di Muhashshab.” (Muslim IV: 35). 


18 |BAB : Talbiyah 
کان ذا‎ ED رَضيَ الله عنهما أن رَسُولَ‎ gah عن عبد الله‎ - 1 
الك‎ ٠ يك‎ JUS اَهَل‎ nala مشجد ذي‎ a 
IG لا شَرِيكَ لَك‎ Dll یت لا شریك لَك لك رن الْحَمْدَ وَالتَعْمَةَ ك‎ 
رسو ل الله و ال‎ AB هذه‎ Jis UAE رکال عَبْدُ الله ن عُمَرَ رضی الله‎ 
کان عَبْدُ الله رضي الله نه ريد مع هذا ليك ليك وديك وال‎ BU 


. وَالْعَمَلُ‎ Ip AE, A دی‎ 

661. Bersumber dari Abdullah bin Umar x, bahwa Rasulullah 38 
apabila sudah duduk di atas punggung kendaraannya yang sudah siap untuk 
bertolak dari masjid Dzil Hulaifah, beliau setelah mengenakan busana ihram, 
mengucapkan kalimat talbiyah sebagai berikut, “LABBAIKAL LAAHUMMA 
LABBAIK, LABBAIKA LAA SYARIIKA LAKA LABBAIK, INNAL HAMDA 
WAN NIMATA LAKA WAL MULK, LAA SYARIIKA LAK (Aku penuhi 
panggilan-Mu,!! ya Allah, aku penuhi panggilan-Mu. Aku penuhi panggilan- 
Mu, tiada sekutu bagi-Mu, aku penuhi panggilan-Mu. Sesungguhnya segala 


1. Demikianlah aslinya : labbaika..., dalam Shahih Muslim diriwayatkan marratan atau dua kali. 
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۸ عَنْ a‏ حُصَيْن رضي الله عَنْهُ بهذا الحدیت قال ES‏ 5 
الله ود asa Wilasa‏ 


668. Bersumber dari Imran bin Hushain 4, ia berkata, “Nabi £$ pernah 
menunaikan ibadah haji tamattu' dan kami pun menunaikan ibadah haji 
tamattu' bersama beliau.” (Muslim IV: 48). 


اک رن ا قَدمْا مَعَ رَسُول BEN‏ 


Ma jana ol A زشول الله و‎ CHE pd نخن تقول لك‎ 1 


669. Bersumber dari Jabir bin Abdillah &, ia berkata, “Kami pernah 
tiba di Mekkah, dan kami sudah mengucapkan, TABBAIKA BILHAJJI (Aku 
penuhi panggilan-Mu untuk menunaikan ibadah haji), Kemudian Rasulullah 
# memerintahkan kami mengubahkannya untuk ibadah umrah.” (Muslim IV: 
38). 


23 | BAB : Orang yang Berihram Untuk Menunaikan Ibadah 
Haji dan Membawa Ternak Sembelihan 


و سار لاو 


AL YA Naa ب‎ Wak قال یفث مك‎ ae >۷ 
بن أبي‎ Nai Er SIS RE اق ان‎ Pa JAN JA يام‎ 


ربا 
TH Eo‏ 
astr 5‏ 


FAE‏ يي قال ik ala‏ حابر بن عبد لله GAN‏ رضي اطع 


Ba بلج‎ Kg as gigi آله ڪج مځ رَسْولٍ الله لي عم ساق‎ 
YAN UI 33 pel JAAN KAN من‎ Uli الله و یز‎ Jah 5 Jő 
A LAN BAN ية اهلوا‎ TA y ; کان‎ BI Ng ra و‎ PAY 
SOC Ade BA da 355 an das Jen بم‎ Ha 


ini sebagai sesuatu yang baru, lihat haditsnya no. 671. Sedangkan yang dimaksud tamattu' di 
dalam hadits ini adalah al-giran yang bersama dengannya hewan sembelihan. Dan tamattu' 
dengan umrah sampai haji, sedangkan dalam Shahih Muslim terdapat dua riwayat lain yang 
menunjukkan hal itu. Sedangkan al-giran dan al-ifrad yang tidak bersamanya selain hewan 
sembelihan maka hal ini telah dilarang oleh shahabat Nabi % pada saat haji wada.’ Mereka 
memerintahkan dengan fasakh sebagaimana yang telah diketahui, dan sebagaimana yang telah 
dijelaskan dalam kitabku “Hajjatun Nabi 55 (hajinya Nabi 3}, cetakan ke-3 yang telah direvisi 
penerbit Kutb Islami” sebagaimana yang | Mas ja oleh Jabir lihat hadits no. 669, 670, 671, 
674, 675, 


A زر‎ 435 


.— pp IE ——————|R.|T——————————IRI—OD A A—NN-—|/—/— A, a 


2 


664. Bersumber dari Ibnu Umar &, ia bertutur, “Kami pernah berihlal 
bersama Rasulullah # untuk ibadah haji saja.” (Dalam riwayat yang lain 
disebutkan), bahwa Rasulullah % pernah berihlal (mengenakan busana 
ihram, lalu membaca talbiyah) untuk ibadah haji saja. (Muslim IV: 52). 


SA EA رَسُولَ‎ Si له عنها‎ Sea عَنْ‎ > 


665. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, bahwa Rasulullah £ 
pernah mengerjakan haji ifrad. (Muslim IV: 31). 


21 | BAB : Menunaikan Ibadah Haji Oiran 
BG سمعت‎ SEE عَنْ بكر بن عبد الله عَنْ آنس رَضِي‎ - ۷ 
باع‎ JG ند ذلك ان شعر‎ KJ حبقا‎ adi, padu قن‎ 
Wee لا‎ BA نش ما‎ JUS بقل ان عُمَرَ‎ Biss di رَحْدَهُ فلقیث‎ 
ARE PARIS سول ال رل‎ at 


666. Diterima dari Bakar bin Abdullah dari Anas æ, ia mengatakan, 
“Aku pernah mendengar Nabi # mengucapkan talbiyah haji dan umrah 
sekaligus.” Bakar berkata (lagi), “Lalu masalah ini aku sampaikan kepada 
Ibnu Umar, lantas dia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah # mengucapkan 
talbiyah haji saja. Kemudian aku (Bakar) bertemu dengan Anas, lalu aku 
sampaikan kepadanya perkataan Ibnu Umar itu. Maka kemudian Anas 
berkata, “Engkau menganggap aku sebagai anak kecil saja! Yang jelas aku 
pernah mendengar Rasulullah # bersabda, ‘LABBAIKA “UMRATAN WA 
HAJJAN (Aku penuhi panggilan-Mu untuk menunaikan ibadah umrah dan 
ibadah haji sekaligus).” (Muslim IV: 52). 


22 | BAB : Haji Tamattw 


BN رَسُول‎ LES Ass 5 رَضِيَ الله َة ال:‎ gi ED 
. ما شَاءَ‎ ada Jag JÉ STAN یرل فيه‎ 7 


667. Bersumber dari Imran bin Hushain &, ia berkata, “Kami Kn 
bertamattu' bersama Rasulullah #. Dan belum turun ayat al-Qur'an yang 
menjelaskan masalah ini. Ternyata ada seseorang shahabat yang berkomentar 
sesuai petimbangannya.”W) (Muslim IV: 48) 


y 
1. Maksudnya adalah Umar bin Khathab $. Abu Musa al-Asyari telah menamakan pendapat Umar 
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SY‏ اهر ول NG De‏ اه iiig‏ لله € 3 أذ بسنّة تنا عليه 
اسلا CBR ad BD‏ 


671. Bersumber dari Abu Musa ês, ia menuturkan, “Aku pernah menemui 
Rasulullah £ ketika beliau beristirahat di daerah Bath-ha'. Lalu beliau 
bertanya kepadaku, ‘Bagaimana kamu melakukan ihlal? Aku menjawab, Aku 
melakukan ihlal (mengenakan busana ihram, lalu mengucapkan talbiyah) 
seperti ihlal yang dicontohkan oleh Nabi #&. Beliau bertanya (lagi), Apakah 
kamu membawa ternak sembelihan meski sekedar seekor? Aku menjawab, 
tidak” Lalu beliau bersabda, ‘Kalau begitu berthawaflah di Ka'bah, 
lakukanlah sa'i antara Shafa dan Marwa, dan kemudian bertahallullah! 
Setelah mengerjakan thawaf di Ka'bah dan bersa'i antara Shafa dan Marwa, 
lalu aku menemui seorang wanita dari kaumku!!! sendiri untuk aku minta 
bantuannya menyisir rambutku sekaligus membersihkannya. Pada masa 
kekhalifahan Abu Bakar dan Umar, aku memang pernah menyampaikan 
fatwa mengenai soal ini. Kemudian pada suatu musim haji, ada seorang laki- 
laki menemuiku dan berkata, “Sesungguhnya kamu belum tahu apa yang 
bakal diperbaharui oleh Amirul Mukminin mengenai masalah ibadah yang 
satu ini. Setelah menerima masukan dari orang tersebut, aku segera menemui 
orang-orang dan menyatakan, Barangsiapa yang pernah menerima suatu 
fatwa dariku, maka aku minta jangan terburu-buru mengamalkannya. Sebab, 
tidak lama lagi Amirul Mukminin akan hadir di tengah-tengah kalian untuk 
menyampaikan fatwa. Maka ikuti saja fatwanya.' Tak lama kemudian, Umar 
bin Khaththab datang. Aku segera mengajukan pertanyaan, Wahai Amirul 
Mukminin, fatwa baru apakah yang akan Baginda berikan kepada kami 
dalam soal ini? Kemudian Amirul Mukminin, Umar bin Khaththab menjawab, 
Jika kita berpegang teguh dengan Kitab Allah Yang Maha Mulia lagi Maha 
Agung, maka sesungauhnya Dia telah berfirman, "WA ATIMMUL HAJJA 
WAL 'UMRATA LILLAAH (Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrahmu 
karena Allah!).12 Tetapi jika kamu berpegang teguh dengan sunnah Nabi 
2 maka sesungguhnya beliau baru akan mau bertahallul setelah ternak 
sembelihan beliau disembelih di tempatnya.” (Muslim IV: 45). 


1. Kemungkinan wanita itu mahramnya. 


2. Ini merupakan dalil bahwa Umar 3: memerintahkan untuk menyempurnakan haji adalah suatu hal 
yang mutlak berdasarkan ayat al-Qur'an tersebut. Yaitu dengan memasukan fasakh haji kepada 
umrah. Jawabannya adalah bahwa fasakh telah diperintahkan oleh Nabi šë kepada sebagian para 
shahubat: di antaranya adalah Abu Musa al-Asyari, tidak masuk akal jika Nabi 25 memerintahkan 
yang bertentangan dengan al-Qur'an. Hal ini menunjukkan bahwa fasakh tidak termasuk yang 
disebutkan dalam ayat ini, inilah sesungguhnya maksud yang sebenarnya. Adapun alasan Umar 4. 
bahwa Nabi 3 tidak tahallul sebelum menyembelih kurban, maka hal tersebut telah dijelaskan dalam 
hadits sebelumnya. Mengenai permasalahan itu yaitu sabda beliau: “Sesungguhnya aku, kalaulah 
bukan karena aku telah menyembelih kurban, niscaya aku akan melakukan apa yang telah aku 
perintahkan kepada kalian. Hal ini menunjukkan sunnatul fasakh belum diketahui oleh Umar $. 
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به اي ih Ja ea gag Sia ANG‏ کم به وکن لا يحل مي 
ADA‏ یلع Aja la GAN‏ 


670. Bersumber dari Musa dari Nafi’, ia menceritakan, “Aku datang 
ke Mekkah empat hari sebelum hari Tarwiyah (yaitu tanggal empat bulan 
Dzul Hijjah} untuk menyempurnakan ibadah umrah. Ketika orang-orang 
mengatakan, “Semestinya ibadah hajimu dimulai dari Mekkah.” Maka segera 
saja aku temui Atha' bin Abi Rabbah untuk meminta fatwa kepadanya. Lalu 
Atha’ berkata, “Telah bercerita kepadaku, Jabir bin Abdullah al-Anshari 4 
bahwa dia pernah menunaikan ibadah haji bersama Rasulullah #54. Waktu itu, 
beliau membawa ternak sembelihan, sementara orang-orang sudah terlanjur 
menunaikan haji ifrad. Maka kemudian Rasulullah £5 bersabda, “Bertahallullah 
kalian dari tempat ihram kalian: bertawaflah di Baitullah: bersa'ilah antara Shafa 
dan Marwah; bercukurlah, kerjakanlah yang halal sampai tiba hari Tarwiyah, 
maka hendaklah kalian berihlal untuk menunaikan ibadah haji: dan berikanlah 
mut'ah sebagai ganti ibadah haji yang dahulu.” Lalu para shahabat berkata, 
Bagaimana mungkin kami melakukan yang terakhir itu, sementara kami 
sudah terlanjur menyebut untuk ibadah haji? Kemudian beliau menjawab, 
'Kerjakanlah apa saja yang sudah aku perintahkan kepada kalian. Kalau saja 
aku tidak terlanjur membawa ternak sembelihan, tentu aku akan melakukan 
seperti yang kalian lakukan ini. Namun aku tidak mungkin bertahallul sebelum 
ternak sembelihan itu sampai di tempat penyembelihannya.' Maka para 
shahabat pun sama melakukannya.” (Muslim IV: 37-38). 


24 | BAB : Penghapusan Tahallul dari Ihram dan Perintah 
Menyempurnakannya 


ر 


۱- عن أبي مسن رصي اله عن قال: Saé‏ علی سول الله م Bp‏ 
AS Kh‏ و الب لت Jag SI EB Ju‏ ال 35 Eis Ja Jé‏ 
من هدي SB‏ لا ال فطف ciie‏ وَبالصَمًا BG‏ حل فطفث باب 
Eid, may‏ انرأ من قزبي D‏ وعسلث AA gali‏ 
اس بذلك في Sa‏ : أبي کر ور ad abi‏ بالمؤسم JES AN‏ 
قال pel a‏ مین في oli‏ السك تشك ايها الاس من م 
كنا ناه saja‏ نید نهذ مر مزمیی Pb‏ علیکم یه اموا لما قدم فلت 
يا آمیر u Gagi‏ ذا الذي AE‏ في JB IL‏ إن ناخد بكاب الله 
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Shafa dan Marwah sebanyak tujuh kali, tidak lebih. Menurut dia jumlah itu 
sudah cukup, lalu dia menyembelih ternak. (Muslim IV: 50 — 51). 
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shor باو‎ 


ES SEE رضي‎ KE عَنْ سالم بن عبد الله أن عَبْدَ الله‎ AV 
م‎ gy 5 3 ۳۹ SS Ê LA 5 1 . a > 1 47 
من‎ SAH فساق مَعَهُ‎ SA JAR في حجّهة الداع‎ E رَسُول الله‎ 


۳ 
A t 


E ومع لس‎ gaie JANG iadi JAG E ری رشول الله‎ Wala دي‎ 
وَمِنْهُمْ‎ GIGI مَنْ أَهُدَى فَسَاقَ‎ GAN من‎ NG GAN Aai RE رَسُول الله‎ 

s مش رفن در 1 2 يا‎ SA a ar TE 
فإنه لا‎ Gadi مَكة قال للثاس مَنْ كان منکم‎ BE رَسُول الله‎ pa Lb ap مَنْ لم‎ 


3 2 ?01 سروم to‏ ر an‏ م ت یوق ی رس ای وم 6 HA‏ 2 ۲ 
Jo‏ من SS aki SE Tn aah‏ ومن لم يكن منکم دی LI Sakadi‏ 
Ap. - 9 ۳‏ ا o, o 0 da PEF -2 G 2 NE‏ رټ 
وبالصفا 33 yaaa‏ ولیخلل نم Jen‏ بالحج ولیهُد فمَنْ لم جد هدیا فليصم 


A 2 ge 


- و ۳ س زا ی‎ e $ P ل وه‎ ate LA ۰ Engga 
حن قدم مكة‎ RS بلانة ايام فى | ج وَسَبْعَةَ إذا رَجَع إلى أهله وَطاف رَسُول الله‎ 
2 r r KA r y an 

5 ۶ 


فَاسْتَلَمَ اکن اول ANE LS Segi‏ من السَيْع ومد Sob ag‏ 
برس مر 7a SA ng MA‏ 2 ی رما 50 KA Aa gg‏ $ 
ركع حون قضی طوافة a‏ عند المَقَام رکعتین نَم gla‏ فانضرف فأتى الصّفا 


° Zo هو‎ oz, o ۳ ردك "آم‎ 
عفن امه‎ NG BAGEN DA Ba TE | | fize- RSE فطاف الم‎ 
اا‎ ae aa, 
وَأفاض فطاف بالبَيْت ٿم حل من كل شیء حَرُمٌ من‎ AI یم‎ aa 
. من لاس‎ SAH وسَاق‎ SAMA SEA مثل ما فل رَسُول‎ Ja 
674. Bersumber dari Salim bin Abdullah, bahwa Abdullah bin Umar & 
pernah berkata, “Rasulullah # pernah mengerjakan haji tamattu' pada (tahun) 
Haji Wada' dalam ibadah umrah sampai dengan ibadah haji dan menyerahkan 
ternak sembelihan. Rasulullah # membawa ternak sembelihan dari Dzil Hulaifah. 
Kemudian beliau mulai berihlal untuk menunaikan ibadah umrah, lalu berihlal 
(lagi) untuk ibadah haji. Para shahabat juga ikut bertamattu' bersama Rasulullah 
#4 dalam ibadah umrah sampai ibadah haji. Sebagian shahabat ada yang 
menyerahkan ternak sembelihan, dan sebagian yang lain tidak menyerahkan 
ternak sembelihan. Tatkala Rasulullah # tiba di Mekkah, beliau menyampaikan 
pidatonya di hadapan para shahabat, Barangsiapa di antara kalian yang 
menyerahkan ternak sembelihan, maka sesungguhnya tidak dihalalkan baginya 
apa yang telah diharamkan, sebelum dia menyelesaikan ibadah hajinya. Dan 


Kiga fasa 


N 


> É an E A hz 07 fy ۳۳ T aet 
Ae < في أ‎ dasa) عنه قال: كانت‎ TAN Ge عن ابي‎ = “VY 


672. Bersumber dari Abu Dzar æ, ia menyampaikan, “Bermut'ah 
(tamattu') dalam ibadah haji itu hanya khusus bagi para shahabat Nabi &.” 
(Muslim IV: 46) 1! 


25 [BAB : Ternak Sembelihan Untuk Haji Oiran 


AN‏ رور 


per رَضي الله نْهُمَا حرج في الفتنة‎ yah عَنْ تافع أن عَبْدَ الله بْنَّ‎ UV 
ماه مر م2 مر‎ > PP سر ری ام‎ PAF موه‎ s 5 3 2 0 و‎ 0 
مَعَ رَسول الله 285 فرج فاهل‎ US AS BE Dias وَقَالَ إن‎ 
إلا‎ uai لت إلى أضخابه ققال ما‎ ARI عَلَى‎ ab SN بششرة وَسَارَ حَتّى‎ 


Se AAU © عا‎ z DE ارا اا وان‎ BA سمي‎ ot o> عه‎ LA ¢ ۳ 
طاف‎ EN ALI EA AAN pa وَاحدٌ آشه کم آني قَذ أَوْجَبْتٌ احج‎ 
car, Ja. ع‎ 


به a LAI 553 Ke‏ لَمْ یرد علیه al‏ أنه مُجزئ عَنَه MAN‏ 


673. Bersumber dari Nafi’ bahwa Abdullah bin Umar a; pernah bepergian 
sewaktu terjadi fitnah (yaitu al-Hajjaj ats-Tsaqafi yang hendak membunuh 
Abdullah bin Zubair)? untuk menunaikan ibadah umrah. Sebelum berangkat 
dia mengatakan, “Jika aku sampai terhalang mencapai Baitullah, maka 
akan aku lakukan sebagaimana yang kami lakukan bersama Rasulullah 
x.” Kemudian dia berangkat keluar, lalu berihlal untuk menunaikan ibadah 
umrah. Ketika sampai di daerah Baida', dia (Abdullah bin Umar) berpaling 
kepada teman-temannya, dan berkata, “Kita berangkat ini adalah karena 
dibekali suatu tekad yang kuat. Perlu kupersaksikan kepada kalian, bahwa 
aku telah mewajibkan ibadah haji bersama umrah sekaligus.” Kemudian dia 
melanjutkan perjalanan. Begitu tiba di Baitullah, dia langsung melakukan 
thawaf sebanyak tujuh kali (putaran), tidak lebih, dan melakukan sa'i antara 


1. Ini merupakan hadits mavquf. Aku telah menyampaikan nash-nash marfu'; yang telah berkaitan 
dengan hal ini, yang mana aku menjelaskan sabda Nabi $ kepada Suragah saat ditanya 
oleh Suragah apakah hanya tahun ini atau selamanya? Maka Nabi # menjawab sambil 
mengisyaratkan dengan kedua jarinya bahwa umrah disatukan dengan haji untuk selamanya... 
untuk selamanya... untuk selamanya... Hal ini terjadi setelah Rasulullah 3 memerintahkan 
mereka dengan fasakh, lihat hadits Jabir yang berikutnya no. 707 alinea 32 dan 33 dari kitab 
“Hajjatun Nabi 25 “ yang kami tulis dan hadits berikutnya no. 744. 


2. Maksudnya adalah fitnah munculnya al-Hajjaj ats-Tsagafi untuk memerangi Abdullah bin Zubair 
sebagaimana yang terdapat dalam riwayat lain oleh Imam Muslim. 
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ibadah haji hingga kami tiba di Mekkah. Lalu Rasulullah # bersabda, Barangsiapa 
yang berihram untuk menunaikan umrah, padahal dia tidak membawa ternak 
sembelihan, maka hendaknya dia bertahallul. Barangsiapa yang berihram untuk 
umrah dan dia membawa ternak sembelihan, maka janganlah ia bertahallul 
hingga ia menyembelih ternak sembelihannya. Barangsiapa yang berihlal untuk 
menunaikan ibadah haji, maka hendaklah ia menyempurnakan hajinya.” 
Kemudian Aisyah radhiyallahu anha melanjutkan, “Ternyata saya datang bulan 
(haidh) hingga sampai hari Arafah, padahal saya belum berihlal melainkan untuk 
menunaikan ibadah umrah. Kemudian Rasulullah # menyuruh saya agar saya 
melepaskan jalinan rambutku dan agar saya menyisirnya, kemudian berihlal 
untuk menunaikan ibadah haji, dan meninggalkan ibadah umrah. Lalu saya 
mengerjakannya. Dan, ketika saya sudah menyelesaikan ibadah haji, Rasulullah 
8 mengutus Abdurrahman bersama saya agar saya berihlal untuk umrah dari 
Tan'im," yaitu tempat umrahku, yang dulu saya mendapati haji, namun saya 
tidak sempat bertahallul dari tempat itu.” (Muslim IV: 27 — 28). 


28 | BAB : Menetapkan Syarat Dalam Ibadah Haji dan Umrah 


-ay 5 و‎ PER HN Le MAMEN 3 AN 
عَن ابن عباس آن صْبَاعَة ينت لت بن عند المُطلب رضي الل لها‎ > ۹ 
لي ف مق‎ f 


JG SAGA تُقيلةٌ واني‎ SA SB BEAN ّت رَسول‎ 


AN Da. ا‎ aa P «# 
. أن مُحلي حَيْتْ تخبشني قال فاد رز کت‎ Pa أهلي‎ 
676. Bersumber dari Ibnu Abbas &, bahwa Dhuba'ah binti Zubair bin 
Abdul Muththalib radhiyallahu anha datang menghadap kepada Rasulullah 
3, lalu berujar, “Sesungguhnya aku seorang perempuan yang sakit-sakitan, 
namun aku ingin sekali menunaikan ibadah haji. Jadi, apa perintahmu 
kepadaku?” Lalu Rasulullah # bersabda, “Berihramlah untuk menunaikan 
ibadah haji, dan nyatakanlah: Ya Allah, aku akan bertahallul dimanapun 
Engkau menahanku.” Ibnu Abbas berkata, “Ternyata perempuan itu mampu 
menunaikan ibadahnya!” sampai selesai, tanpa ada gangguan dan halangan 
apapun.” (Muslim IV: 26). 


29 | BAB : Orang yang Berihram dengan Mengenakan Tutup 
Kepala yang Sudah Ditaburi Minyak 


7 P الو‎ La 5 z r 

sAr alika 2 Do ا 29 ”ور 2 5 مر وس‎ a sgt ٠ or ے‎ 

۷- يعلى بن TA‏ رَضِيَ اله عَنْهُ قال: جاء رَجل إلى الي ميد وهو 

1. la adalah suatu tempat yang dekat dari Mekkah antara Tan'im dan Mekkah berjarak satu farsakh 
kira-kira 5.040 m. 

2. Maksudnya adalah haji dan ia belum terhalang dalam melaksanakan amalan-amalan haji. 


Kitab 
Haji |4 


siapa saja di antara kalian yang tidak menyerahkan ternak sembelihan, maka 
hendaknya dia berthawaf di Baitullah, (bersa'i) antara Shafa dan Marwah, 
bercukur, dan bertahallul! Lalu hendaklah dia berihlal untuk menunaikan 
ibadah haji, dan menyerahkan ternak sembelihan. Sedangkan siapa saja yang 
tidak mendapatkan ternak sembelihan, maka hendaklah ia berpuasa tujuh hari 
ketika masih dalam ibadah haji dan tujuh hari ketika sudah sampai ke tengah 
keluarganya.” Setibanya di Mekkah, Rasulullah #4 melakukan thawaf, pertama- 
tama beliau menjamah hajar Aswad, lalu beliau berlari-lari kecil sebanyak tiga 
putaran dari tujuh putaran. Setelah menyelesaikan empat putaran sisanya, beliau 
kemudian mengerjakan shalat dua raka'at. Sesudah mengucapkan salam, lantas 
beliau beranjak dari tempat untuk melakukan sa'i antara Shafa dan Marwah 
sebanyak tujuh kali. Tetapi beliau belum dihalalkan melakukan sesuatu yang 
diharamkan sebelum beliau merampungkan ibadah hajinya. Pada hari Nahar, 
beliau menyembelih ternak sembelihannya, lalu kembali ke Mekkah untuk 
mengerjakan thawaf di seputar Ka'bah. Dan baru kemudian beliau dihalalkan 
melakukan apa yang semula masih diharamkan kepada beliau. Kemudian orang 
yang membawa atau menyerahkan ternak sembelihan, sudah boleh melakukan 
seperti yang dilakukan oleh Rasulullah 25.” (Muslim IV: 49). 


27 | BAB : Mengerjakan Ibadah Haji Baru Kemudian Ibadah 
Umrah 
قالث حَرَجْنَا مَعَ رَسول الله با‎ a روج‎ He عَنْ‎ 1 VO 


عام a‏ اوداع Ud‏ من ha Jl‏ من هل بخ عقی قَدِمَْا مكة JG‏ 
i 7‏ 1 


0 
۰ 


رول الله من آخرع Ah‏ ول هد Yeah‏ وَمَنْ أ 
یحل Ka SAS SS‏ وَمَنْ JAN‏ بح AE al‏ قالث NG‏ رضي ال عنها 
lina na‏ عثی كان يوم عر وم أل لا بغرة ga‏ رشول 
اله ية أن انض رأسي Jai, Bashy‏ یک ANG‏ الْعُمْرَةَ Ea SB‏ دك 


PA‏ بِعْمْرَةِ وأهدى فلا 


A 8.‏ 2*5 ت ج r‏ مر ط 4 م ro” PI A‏ يج 0 س و رم 
a‏ بَعَثَ معي رول BN‏ عَبْدَ الرّحْمَنٍ بن أبي بكر 
Mata‏ 25 موم 5 o‏ هه رص 49 2201 2 a Pua 3 Da‏ ۷ 9- 
Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, bahwa ia pernah‏ .675 
menceritakan, “Sesungguhnya pada tahun Haji Wada' kami pernah bepergian‏ 


bersama Rasulullah .وه‎ Di antara kami, sebagian ada yang berihlal untuk 
menunaikan ibadah umrah, dan ada pula yang berihlal untuk menunaikan 
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ag 1 ۳ Z3 ۳ a Peta 5 dn y و‎ PE ۹ 27 5 7 “ير‎ 1 E 
Ya SEA NG من الثياب فقال رَسُول الله 35 لا تلبَسُوا القمص‎ PAS Gek 
A gl Aang YK إلا‎ SAI ولا‎ gak NG الشراويلات‎ 

ga,‏ اشر من gh‏ لاوا من یاب يا تة القن رل ازس 


678. Bersumber dari Ibnu Umar &, bahwa ada seorang shahabat 
bertanya!!! kepada Rasulullah % (yang tengah berceramah di masjidnya), 
“(Ya Rasulullah, pakaian apa yang boleh dikenakan oleh muhrim?” Kemudian 
Rasulullah # menjawab, “Yaitu, janganlah kalian memakai kemeja, kain 
sorban, celana, tutup kepala dan khuf (penutup kaki yang mirip kaus kaki 
terbuat dari kulit ), kecuali bagi orang yang memang tidak memiliki sandal, 
maka dia boleh memakai khuf dengan syarat dia harus memotongnya 
sampai di bawah mata kaki. Janganlah kalian memakai apapun yang dicelup 
n za'faran dan al-waras.” 2 ANA IV: 2). 


2 KA و‎ ba NG > 
En ie yy 
679. Bersumber dari Ibnu Abbas &, ia menyampaikan, “Aku pernah 
mendengar Rasulullah # bersabda, “Celana itu boleh dikenakan oleh orang 


yang tidak punya kain bawah. Sedangkan khuf boleh dipakai oleh orang 
yang tidak punya sandal.’ Yaitu bagi yang berihram.” (Muslim IV: 3). 


31 | BAB : Haram Hukumnya Muhrim Berburu 
حمَارًا‎ SA ال أ آفتی پرشول‎ RE الي بن ع‎ DAA 
تقول اش 985 قال فلك أن را‎ ala a Ta s ANU وَهُوَ‎ ang 
. إلا آنا حرم‎ EP رول الله ي ما في وهي قال إِنَا لَمْ‎ 


680. Berasal dari Sha'ab bin Jatstsamah al-Laitsi 4#, bahwa dia pernah 
menghadiahkan seekor keledai liar kepada Rasulullah #£ ketika beliau berada 


aa 


رای 


1. Pertanyaan bahwa Rasulullah #5 sedang berkhutbah di masjidnya adalah sebelum keluar untuk 
melaksanakan ibadah Haji. 

2. Al-waras adalah tumbuhan berwarna kuning dan memiliki bau yang wangi. 

3. Perlu diperhatikan bahwa ini bukan suatu perintah untuk memutuskan sebagaimana yang tersebut 
dalam hadits sebelumnya. Dan wajib diamalkan karena ini merupakan dua perintah terakhir dari 
Rasulullah #£. 


بالْجغرَاة gé ia D ali‏ خلوق أو AJE‏ تن تان كيت اندي أذ 
آضتع في EN gah‏ التي 4 PETRE‏ 
ك da Ip Na‏ لخن JB‏ كَقَالَ See‏ 
0 آتزل aii‏ ال * SN g‏ و وت pa‏ 
له عطیط adl, JB‏ ل کفطیط البكر IG‏ لما سر E E‏ 
SA Ka‏ ة اغسل نك أن الصفرة Ni‏ ار اوق SES A‏ 
It‏ راغ في عُمْرَتكَ ما أَنْتَ صَانعٌ في IIS‏ 


677. Bersumber dari Ya'la bin Umayyah!!! &, ia menceritakan, “Pernah 
seorang shahabat datang menghadap kepada Nabi £ ketika beliau berada 
di derah Ji'ranah?2! (suatu daerah dekat kota Mekkah). Shahabat itu 
mengenakan tutup kepala yang sudah ditaburi minyak wangi. Shahabat itu 
bertanya, 'Apa yang hendak engkau perintahkan kepadaku sehubungan 
dengan ibadah umrahku? Pertanyaan itu tidak sempat dijawab lantaran saat 
itu beliau tengah mendapatkan wahyu. Beliau diselimuti dengan pakaian/ 
kain. Kemudian Ya'la berujar, Aku ingin sekali dapat menyaksikan Rasulullah 
3% menerima wahyu.’ Lalu dia (Umar bin Khaththab) 4 berkata, PP Jadi kamu 
suka seandainya kamu dapat menyaksikan Rasulullah £ sedang menerima 
wahyu? Ketika itu juga Umar mengangkat kain yang menutupi Rasulullah &. 
Ternyata Rasulullah $£ terlihat seperti orang yang tengah tidur mendengkur. 
Sesaat kemudian beliau terbangun dan bertanya, ‘Dimana shahabat yang 
bertanya perihal umrah tadi? Selanjutnya beliau bersabda, “Bersihkanlah 
dirimu dari bekas minyak yang kamu pakai itu. Lepaskanlah tutup kepalamu 
itu. Dan kerjakanlah apa yang kerjakan dalam hajimu!” (Muslim IV: 3 - 4). 


30 | BAB : Apa-apa yang Harus Dijauhi Oleh Muhrim (Orang 
yang Berihram) 


x 


u أن رجلا سَأَلَ رَسُولَ الله كله‎ ug رضي لله‎ EP SWA 


1. Munyah adalah ibunya nama ayahnya adalah Umayyah bin Abi Ubailah. Aslinya tertulis Munnabbah 
ini adalah suatu perubahan sedangkan dalam naskah Muslim tertulis Ya'la bin Umayyah. 
2. Jřronah adalah suatu tempat dekat Mekkah. 


3. Dalam riwayat ini belum disebutkan siapa yang mengatakannya. Ia adalah Umar bin Khaththab 
sebagaimana yang terdapat dalam riwayat Muslim yang lain. 
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AAS, ogy 42‏ م 8 7 0 - ی 
من لخمها فقلنا تأكل لحم صَیّد وَنحنْ مخرمون GI UEA‏ من لخمها فقال 
ف نواه واف لو وو واد BA NIN A NA ANG A‏ 
هَل منكم أحد agal‏ او آشار a)‏ بشيء قال قالوا لا قال فكلوا ما Gi‏ مِنْ لخمها . 
Bersumber dari Abu Qatadah &, ia menceritakan, “Rasulullah‏ .682 
x pernah pergi untuk menunaikan ibadah haji. Kebetulan kami diajak ikut‏ 
serta bersama beliau dengan beberapa orang shahabatnya. Kami disuruh‏ 
berangkat bersama. Sedang beliau memilih berangkat seorang diri. Namun‏ 
sebelum berangkat, beliau berpesan, "Hendaklah kalian menempuh jalur‏ 
pantai sampai bertemu denganku” Kami segera berangkat menempuh jalur‏ 
pantai. Di tempat yang dijanjikan beliau itulah kami semua akan bertemu‏ 
dan bergabung menjadi satu. Begitu berpisah dengan Rasulullah #5, mereka‏ 
semua mengenakan busana ihram, kecuali aku (Abu Qatadah). Aku memang‏ 
sengaja belum mengenakan busana ihram. Di tengah perjalanan tiba-tiba‏ 
saja kami melihat beberapa ekor keledai liar. Spontan aku sergap dan berhasil‏ 
menangkap seekor keledai betina. Sementara yang lain kabur. Setelah kami‏ 
sembelih dan dimasak, kami berhenti di suatu tempat untuk menikmati‏ 
dagingnya. Lalu ada sebagian di antara kami mengingatkan, ‘Kita semua‏ 
telah menyantap daging keledai ini, padahal kita sebagai muhrim?’ Kami‏ 
lalu meneruskan perjalanan dengan membawa beberapa potong sisa daging‏ 
keledai itu. Begitu bertemu Rasulullah & kami langsung menceritakan, “Ya‏ 
Rasulullah, sesungguhnya kami telah berihram kecuali Abu Qatadah. Lalu di‏ 
tengah perjalanan kami melihat beberapa ekor keledai liar. Kemudian Abu‏ 
Qatadah berhasil menangkap seekor. Lalu kami singgah di satu tempat untuk‏ 
menikmati daging keledai. Kami semua memakannya, padahal kami sedang‏ 
berihram. Dan sebagian daging sisanya, kami bawa ini.” Mendengar cerita‏ 
kami, lalu beliau bertanya, Apakah ada seseorang di antara kalian menyuruh‏ 
Abu Qatadah atau setidaknya memberi isyarat kepadanya agar berburu?‏ 
Kami menjawab serentak, Tidak ada.’ Lalu beliau bersabda, “Kalau begitu,‏ 
makanlah sisa daging keledai tersebut!” (Muslim IV: 16).‏ 


33 | BAB : Beberapa Hewan yang Boleh Dibunuh 
Oleh Muhrim 


“لم - عن LE‏ رضی الله عَنْهَا عَنْ ای RE‏ أنه قال حَمْسٌُ فواسق 
تن فى الحل والحرم NG KENI LG TI‏ وَالكلبٌ IA‏ 
Andi‏ 


683. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, dari Nabi 3, beliau 
bersabda, “Ada lima binatang jahat yang boleh dibunuh di tanah halal maupun 


Kitab Jagg 


di Abwa' atau Waddan!!! (dua daerah dekat kota Mekkah). Ternyata kemudian 
Rasulullah $% mengembalikan hadiah tersebut. Ketika Rasulullah # (bertemu 
Sha'ab) berubahlah wajah Sha'ab karena hadiahnya dikembalikan, kemudian 
Rasulullah £ bersabda, “Sesungguhnya kami tidak akan mengembalikan 
pemberianmu itu, seandainya aku tidak sedang berihram.” (Muslim IV: 13). 


pas 


رفم 
موه رط so‏ 2 مرو مه و سو 9۴ے 1 ; 1 
عَبْدُ الله بُنْ عَبّاس AAN‏ كيف أخبزتني عَنْ لحم صیّد أهدي إلى 


5 


ل قال Ga‏ عضو من لخم صد 33 JUS‏ 


2 


مه ۶ ای nana PE Bu‏ لام ie ata‏ 2 2اء Zot so Mat‏ 
TAN‏ عَنْ طاوس عَنْ ابن عبّاس رَضي الله عنهما فال: قدم زید بن | 


و 


s 


E, مخ‎ 


Y‏ یله ام ر ع 
الله َد jay‏ حَرَامٌ قا 


681. Bersumber dari Thawus dari Ibnu Abbas Æ, ia mengatakan, 
“Ketika Zaid bin Argam baru saja tiba, dia langsung ditanya oleh Abdullah 
bin Abbas dengan nada mengingatkan, “Hai, bukankah kamu sudah berjanji 
akan mengiformasikan kepadaku perihal sepotong daging binatang buruan 
yang dihadiahkan kepada Rasulullah 36 saat beliau sedang berihram?’ 
Kemudian Zaid menjawab, “Baiklah, memang pernah beliau diberi hadiah 
sepotong daging hasil buruan, namun beliau kemudian mengembalikanya, 
seraya bersabda, “Sesungguhnya kami tidak mau memakannya, karena kami 
sedang dalam keadaan ihram.” (Muslim IV: 14). 


32 | BAB : Daging Binatang Buruan yang Diberikan Kepada 
Muhrim Oleh Pemburu Non Muhrim 


Jor 


A ` naa Taat‏ ا 
7- عن ابي قَنَادَةَ رَضِيّ الله عَنْهُ قال: خرج سول الله Lela KS‏ ورتا 
a‏ تعر a‏ ی Be aae oare A‏ ماد ود 
A ara O E‏ 3 و و ا RA‏ عر 
قال ALE‏ سَاحل LS A‏ انصرفوا قبل رَسُول الله يكو YAA‏ كلهم إلا آبا قتادة 


ANAA NE TA AA AB بعر‎ DI Seh ره و‎ UAN 
آبو قتادة فعقرٌ منها‎ kaki JAS و خش‎ AN فانه لم يحرم تما هم يسيون إذ‎ 
EENET NG A A h eTo AP دك‎ 
وَنْحْنُ مُخرمُون قال فحَمّلوا ما‎ KAS من لخمها قال فقالوا أكلتا‎ SG انا فترلوا‎ 
وس وم‎ ot e2 PAN 7 SA 12 لا االله‎ 1 D aa la عن‎ 
كان‎ BAGAN یا رَسُول الله إنا كنا‎ Ba yang NG US قى من لحم الأتان‎ 
| Mt ا‎ 8 PE ما ره‎ Ma الدع بورع‎ WAR عون‎ a 00 و مس‎ 
WEDUS ده فعقر منها أتانا‎ TUBE JAS وخش‎ AS ASN 
1. laadalah dua buah tempat antara Mekkah dan Madinah. 
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dia dianjurkan mengobati kedua matanya dan dibalut dengan perban. Sebab, 
Utsman pernah meriwayatkan dari Nabi # perihal seorang laki-laki yang apabila 
kedua matanya terserang penyakit, maka dia dianjurkan mengobatinya dibalut 
dengan perban, meski dia sebagai muhrim.” (Muslim IV: 22). 


36 | BAB : Bolehnya Muhrim Berkeramas 


DA الله بن عباس والمشور بن‎ AE ڪن عبد الله بن 33 عَنْ‎ NAN 


a EAD Jii p i da iee J eni با‎ Li i 
الأنصاري سا ن‎ AA فار‎ ka ا سل الحرم‎ 
فقال من‎ le Lalai وُو شتير لوب قال‎ NG as Jeda asa NG 
کیت‎ NG PELAN ني‎ Ío حتين‎ Gp هذا لك آنا عبد الله‎ 


كان رمُول uh Jus BS‏ هو AAA‏ 2 و یوب رضي EPA‏ یه 


4 
31 


على الوب KG‏ عثی ذا لي a oiy J6 ih‏ شب ایب فص علی 
isa Sab‏ رَأْسَهُ یه JAG‏ بهما در نم قال مک ره از 
at Aa‏ ا MAT‏ ر 


687. Bersumber dari Abdullah bin Hunain dari Abdullah bin Abbas dan 
Miswar bin Makhramah رق‎ bahwa mereka berdua tidak sependapat ketika 
berada di daerah Abwa'. Abdullah bin Abbas berkata, “Orang muhrim itu boleh 
mandi dengan berkeramas.” Sedangkan Miswa bin Makhramah menyatakan, 
“Orang muhrim itu tidak boleh mandi dengan berkeramas.” Kemudian Ibnu 
Abbas menyuruh saya (Abdullah bin Hunain) agar menemui Abu Ayyub al- 
Anshari & agar menanyakan masalah ini kepadanya. Kebetulan sekali kala 
itu Abu Ayyub sedang mandi di sebuah sumur dengan bertabir pakaian. 
Saya mengucapkan salam kepadanya. Lalu Abu Ayyub bertanya, “Siapakah 
itu?” Saya jawab, “Saya, adalah Abdullah bin Hunain. Saya disuruh Ibnu 
Abbas agar bertanya kepadamu, “Pernahkah Rasulullah # mandi dengan 
berkeramas ketika sebagai muhrim?” Kemudian Abu ayyub menarik pakaian 
tadi hingga kepalanya terlihat olehku. Kemudian Abu Ayyub berkata kepada 
seorang pelayannya yang sedang menuangkan air, Siramkanlah!" Si pelayan 
itu menyiram kepalanya. Lalu saya lihat Abu Ayyub menggerakkan kepalanya 
dengan membolak-balikkan kedua belah tangannya sembari berkata, “Beginilah 
saya pernah melihat Rasulullah £ berbuat.” (Muslim IV: 24). 


Kitab 
Kaja Jaw 


di tanah haram: (pertama) ular; (kedua) burung gagak belang;!!! (ketiga) tikus: 
(keempat) anjing buas; dan نس عي‎ ma (Muslim IV: 17 - 18). 


- Te ري وله ور خمس ررر‎ o2 
D Lean EA 37 SAN Li هن فى الا خرام‎ 
684. Bersumber dari Ibnu Umar #, dari Nabi #, beliau bersabda, “Ada 
lima macam binatang yang mana tidak berdosa orang yang membunuhnya 
baik di tanah halal maupun di tanah haram: 2 (pertama) tikus: (kedua) 


kalajengking, (ketiga) burung gagak, (keempat) burung elang: dan (kelima) 
anjing buas.” (muslim IV: 18). 


34 | BAB : Muhrim Boleh Berbekam 


۵ عَنْ اب EN NA‏ بطر ريق مكة A P3‏ وَسَط رَأْسِه . 


685. Bersumber dari Ibnu ی‎ # bahwa Nabi % Kan berbekam 
di bagian tengah dari kepalanya, ketika beliau berada di sebuah tempat yang 


menuju ke kota Mekkah, padahal beliau sebagai muhrim (orang yang sedang 
berihram). (Muslim IV: 22). 


35 | BAB : Bolehnya Muhrim Mengobati Kedua Matanya 


Je إا کا‎ A رجا مع أَبَانَ عنما‎ JÉ وب‎ ia SAT 
ات ون سل لین‎ na اش مد بن عبد ال ما كنا‎ 


SAS رضي الله عَنْهُ‎ NÈNG بالصّبر‎ KAL lad) Jani Alas ó Sa 


Pi wi 


. بالصبر‎ MAL مد ت‎ AA Ay 3 SENG JAN عَنْ رَسُول الله ية في‎ 
686. Bersumber dari Nubaih bin Wahb, ia menuturkan, “Kami pernah 
bepergian bersama dengan Aban bin Utsman hingga ketika kami sampai di daerah 
Malal,”! tiba-tiba Umar bin Ubaidillah (salah seorang dari rombongan kami) 
mengeluh sakit kedua matanya. Kami berjalan terus. Tatkala sampai di daerah 
Rauha', sakit matanya kian bertambah serius. Kemudian dia minta pertimbangan 
kepada Aban bin Utsman mengenai masalah tersebut. Oleh Aban bin Utsman 


1. la adalah yang di punggung dan perutnya terdapat warna putih. 
2. Dalam riwayatnya terdapat tambahan : dan juga di dalam shalat. 
3. Ini adalah nama rumah yang ada di jalanan Mekkah sekitar 28 mil dari Madinah. 
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689. Berasal dari Ibnu Abbas æ dari Nabi #5, (beliau bersabda), “Pernah 
ada seorang shahabat terjatuh dari ontanya hingga lehernya patah, dan dia 
langsung meninggal dunia.” Kemudian Nabi # melanjutkan sabdanya, 
“Mandikanlah dia dengan air dicampur dengan daun bidara; kafanilah dia 
dengan kedua pakaiannya; dan janganlah kamu menutup kepalanya; karena 
sesungguhnya Allah akan membangkitkannya kembali pada hari Kiamat 
dalam keadaan bertalbiyah.” (Muslim IV: 23). 


39 ۱ BAB : Mabit di DA Thuwa dan Mandi Sebelum Masuk Kota 
Mekkah 


App مكة إلا بات بذي‎ GAN gah ISI عَنْ نافع‎ - ٠ 
. أنه فعَلهُ‎ RE مکة نهارا ويڏ کر عن التي‎ Je نم‎ Aa 

690. Bersumber dari Nafi', bahwa Ibnu Umar & tidak mau masuk 
kota Mekkah, melainkan terlebih dahulu dia mesti mabit (bermalam) di Dzi 
Thuwa! (suatu daerah dekat Mekkah). Setelah mengerjakan shalat shubuh 


dan mandi, barulah dia masuk kota Mekkah pada siang hari. Menurut Ibnu 
Umar bahwa itulah yang biasa dilakukan oleh Nabi &. (Muslim IV: 62). 


40 | BAB : Masuk Mekkah dan Madinah Melalui Satu Jalan, 
Keluar Melalui Jalan Lain 


SAE sah عن ان عمد أذ زشول ال كلل انام من‎ NAN 
من‎ Gn العلیا‎ KN وَإِذا دعل مّكة دحل من‎ A) هن طريق‎ JANG 
691. Berasal dari Ibnu Umar Æ mengatakan bahwa Rasulullah &. 

(ketika berhaji) keluar (dari Madinah) melalui jalan pepohonan dan masuk 
melalui jalan Mu'aras.”! Apabila memasuki Mekkah, beliau memasuki melalui 


tempat (daerah) yang tinggi, dan keluar melalui tempat (daerah) yang rendah. 
(Muslim 4/62) 


1. la adalah suatu tempat yang dekat dengan Mekkah. 


2. la adalah suatu tempat yang dikenal dekat dengan Madinah sekitar 6 mil, syajarah yang berada 
di masjid Dzil Hulaifah. 


Naja و‎ 


andalan o 


37 [BAB : Orang Muhrim Wajib Membayar Fidyah 


NAN‏ — عن عَبْد الله بن Jaka‏ قال: SIS‏ إلى کثب رضي الله عَنْهُ A‏ في 


المشجد ah‏ عَنْ هذه الاية َيه من isa foto‏ تك ) IE‏ 


WI Tah Na ل‎ aa 
SE Ot GA کنث أَرَى أذ‎ A عَلَى‎ AE 13 2 pad 


ع ید a$‏ 


4 و نشك‎ | is Hot بن‎ IS) تت هذه ال‎ SI َه‎ ha 
مشکین‎ JSI نضف صاح طَعَامًا‎ ai é ub تا َه یم ز‎ aso قال‎ 
iu وهی کم‎ iba قال رلت ف‎ 


688. Bersumber dari Abdullah bin Ma'gil, ia menyampaikan, “Pada 
suatu hari aku sedang duduk-duduk santai bersama Ka'ab di masjid. Lalu aku 
bertanya kepadanya mengenai ayat ini, ‘FA FIDYATUN MIN SHIYAAMIN AU 
SHADA@ATIN AU NUSUK (Maka wajiblah atasnya membayar fidyah, yaitu 
berpuasa, atau mengeluarkan shadagah atau berkurban). Kemudian Ka'ab 
berkata, Ayat ini turun berkaitan dengan diriku. Dahulu aku merasa terganggu 
sekali dengan banyaknya kutu di kepalaku yang kerap kali berkeliaran di 
wajahku. Kemudian menghadap kepada Rasulullah melaporkan masalah 
ini kepada beliau. Lalu beliau bersabda, Aku tidak pernah menduga bahwa 
engkau ditimpa gangguan serius seperti ini sebagaimana yang aku saksikan. 
Apakah kamu punya seekor kambing?” Aku menjawab, Tidak punya. 
Maka kemudian turunlah ayat ini, FA FIDYATUN MIN SHIYAAMIN AU 
SHADA@ATIN AU NUSUK.’ Kemudian beliau menjelaskan, Yaitu berpuasa 
tiga hari, atau memberi makan sebanyak enam puluh orang miskin. Setiap 
orang miskin diberi setengah sha' makanan.' Ka'ab berkata, “Secara khusus 
ayat tersebut memang turun berkaitan dengan diriku, namun secara umum 
diperuntukkan buat kalian semua.” (Muslim IV: 21 — 22). 


38 | BAB: : Orang Muhrim Meninggal Dunia, dan Apa yang 
Harus Dilakukan Terhadapnya 


tt nara aan CP باس‎ gi عن ا‎ —1A4 
Ag و‎ NG ويه‎ SS اغسلوهُ بماء وسدر‎ Na فَمَاتَ‎ jap 
D Akal یم‎ akasa الله‎ ON 
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$j ós iti JG Ke‏ مدا دا وَأَصْحَابَهُ لا يَسْتَطيعُونَ أن یطوفوا sada‏ من 
II‏ وکائوا یشوه قال aa Gi Dan PA‏ 
ربا قال قلت له KA‏ عن الطواف ب ین WAF LAI‏ رَاكبًا a‏ 

Pa a Sý‏ و 


۷" 


JELAS‏ إِنَّ رَسُولَ الله E‏ 2 کنر Nn JAN ala‏ ار ها 
ی حرج AN‏ من gh‏ فال وکا geg‏ الله وي ا AN ea‏ ین pt‏ 


بده فلحا كر ala‏ رکب CAN PA‏ اف 


695. Bersumber dari Abu Thufail berkata, “Aku bertanya kepada Ibnu 
Abbas, Tahukah kau tentang berlari kecil tiga kali putaran di Baitullah dan 
berjalan biasa empat kali putaran, apakah begitu itu sunnah Nabi? Karena 
kaummu menganggap bahwa demikian itu sunnah Nabi.” Ibnu Abbas 
menjawab, “Mereka itu benar, namun juga salah. “Lalu aku tanyakan, Apa 
maksudmu bahwa mereka benar” namun juga salah? Ibnu Abbas menjawab, 
“Sesungguhnya Rasulullah $ datang ke Mekkah lalu orang-orang musyrik 
mengatakan bahwa Muhammad dan para shahabatnya tidak bisa thawaf di 
Baitullah karena lemah. Orang-orang musyrik itu dengki terhadap Rasulullah 
#. Maka, Rasulullah # memerintahkan kepada para shahabat agar berlari 
kecil tiga kali putaran dan berjalan empat kali putaran (dalam berthawaf).' 


Aku tanyakan lagi kepada Ibnu Abbas, “Beritahukanlah kepadaku 
tentang sa'i antara Shafa dan Marwah dengan berkendaraan, apakah 
demikian itu sunnah Nabi” Ibnu Abbas menjawab, “Mereka itu benar, 
namun juga salah. Aku tanyakan kepada Ibnu Abbas, Apa maksudmu 
bahwa mereka itu benar namun juga salah? Ibnu Abbas menjawab, “Bahwa 
Rasulullah dikerumuni oleh orang banyak, mereka mengatakan, Inilah Nabi 
Muhammad, inilah Nabi Muhammad, sehingga orang-orang wanita!!! keluar 
dari rumah.' Pada saat itu (saat bersa'i) orang-orang di hadapan Rasulullah 
#. tidak dapat dielakkan. Ketika banyak orang yang mengerumuni beliau, 
maka beliau bersa'i dengan naik kendaraan. Sedangkan, bersa'i dengan 
berjalan dan berlari kecil adalah lebih utama.” (Muslim: 4/64) 


1. Adalah wanita perawan atau hampir baligh. 


J451‏ نلا 


41 | BAB : Singgah di Mekkah Bagi Orang yang Berhaji 


مر و م 


Sab في‎ yan أنه قال:‎ ia i AA ESTAN 
Hb; لتا عقيل من رباع أذ دور وَكانَ عقیل ورت با الب هو‎ IA قال وهل‎ 
کافرئن.‎ Lp وكا عقیل‎ akad UU 3 YENG ik i رم رن‎ 


692. Bersumber dari Usamah bin Zaid bin Haritsah & mengatakan 
bahwa dia bertanya kepada Rasulullah, “Ya Rasulullah! Apakah Anda 
singgah di rumah Anda di Mekkah?” Beliau menjawab, “Apakah Aqil 
mewariskan untuk kami sebagian pekarangan dan rumah? Aqil dan 
Thalib mendapat warisan dari Abu Thalib, sedangkan Ja'far dan Ali tidak 
mendapatkan warisan sedikit pun, karena keduanya menjadi muslim, 
sedangkan Aqil danThalib tetap kafir.” (Muslim 4/108) 


42 | BAB : Berlari Kecil Ketika Tawaf dan Sa'i 


AA T WK و‎ AT 
بالك ثم يقي ر پم‎ A D يَسْعَى‎ SP RSU ول‎ 
Te مو م‎ 3 i Pa Ko م‎ 


693. Bersumber dari Ibnu Umar #& mengatakan bahwa Rasulullah &. 
apabila thawaf dalam haji dan umrah mula-mula beliau berlari kecil tiga 
putaran lalu berjalan empat putaran lalu shalat dua rakaat. Setelah itu beliau 
melakukan sa'i antara Shafa dan Marwah. (Muslim 4/63) 


EA 5‏ جابر ین عب الله رَضِيَ علهما Peng AP JG‏ الله .3 


Li ANG ah) A سود ختی‎ AN مِنْ‎ Ja 


694. Berasal dari Jabir bin Abdullah & mengatakan bahwa ia melihat 
Rasulullah # berlari kecil dari Hajar Aswad sampai berputar ke Hajar 
Aswad lagi tiga kali putaran. (Muslim: 4/64) 


nN‏ عن ی الط ال لك لابن عم JAN NA ali‏ بات نله 
a A a = a maa ae a‏ تال 
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ما 


. الاس عُشوه‎ OP 

699. Bersumber dari Jabir & mengatakan bahwa Rasulullah melakukan 
thawaf di Baitullah pada Haji Wada dengan naik kendaraan. Beliau mengusap 
Hajar Aswad dengan mengangkat tongkat!!! beliau, agar beliau bisa dilihat 
oleh orang banyak, bisa memberikan bimbingan, dan agar orang-orang bisa 


bertanya kepada beliau, karena pada saat itu beliau dikerumuni oleh massa 
yang padat. (Muslim 4/67) 


46 | BAB : Thawaf Dengan Berkendaraan Karena Uzur 
ی‎ A k الله‎ Js إلى‎ SS SG ut ida عن 1 م‎ ۷ AH, 
13. ورشول اله‎ KANAAN ال طرفي من دا لئس أت كه‎ JG 
700. Bersumber dari Diriwayatkan dari Dam TEA # bahwa ia mengadu 
kepada Rasulullah £ karena sakit, kemudian beliau bersabda, “Thawaflah di 
belakang orang-orang dengan naik kendaraan!” Kemudian Ummu Salamah 
thawaf yang ketika itu Rasulullah $ shalat di sisi Baitullah dengan membaca surah 
ATHTHUURI WA KITAABIM MASTHUUR. (Muslim 4/68) 


47 | BAB : Mondar-mandir Antara Shafa dan Marwah, dan 
Tentang Firman Allah, “Sesungguhnya Shafa dan Marwah 
Adalah Sebagian dari Syiar Allah....” 


۹ - عن رو قال: LA Li‏ ما کا ری de‏ اا أن SAY‏ تن 
الغا وال Sani:‏ لول ( إن áa‏ و 
من شعاثر الله Sea gai SE‏ 
kai‏ بهتا dl WI‏ هذا في اناس من AN‏ دا هلوا Ka) Liat‏ 
ف العامة نله jd‏ لوك أن روا Mean‏ و 
sah E‏ دکروا لَه SER ISU‏ هم ال a Busa‏ 
طت CSI‏ وَالْمَرْوَة 
WA‏ 


1. Tongkat yang biasa digunakan oleh pengendara onta untuk mengambil sesuatu yang jatuh. 


Kitao fasa 


43 | BAB : Mencium Hajar Aswad Ketika Thawaf 


5 - عَنْ AE‏ الله بن سجس قال: MA AA Li;‏ 
بل AA‏ ر z‏ ول وال SN A‏ وني غلم أك حجر وانك لا تسم ول 


عا لخي صب يي 


تم NG‏ ری NGA Gyan‏ ما لمك . 


696. Bersumber dari Abdullah bin Sarjis mengatakan bahwa ia melihat 
al-Ashla'!!! (yakni Umar &) mencium Hajar Aswad (ketika Thawaf) sambil 
mengatakan, “Aku benar-benar menciummu, dan sungguh aku tahu bahwa 
kau hanyalah sebuah batu. Sungguh kau tidak bisa mendatangkan mudharat 
dan tidak bisa memberikan manfaat. Seandainya aku tidak melihat Rasulullah 
35. menciummu, tentu aku tidak akan menciummu.” (Muslim 4/66-67) 


44 | BAB : Mengusap Dua Rukun/Sudut Yamani dan Hajar 
Aswad ketika Thawaf 


BED GS gh اشتلام‎ ES G الله بن عُمَرَ قال:‎ ai AA 


RA‏ هد راتت تقول اند Kn RE‏ فى شم ا 
5 - مت اس ے # 


697. Bersumber dari Abdullah bin Umar & berkata, “Aku tidak pernah 
meninggalkan mengusap/mencium dua rukun/sudut ini (yaitu Yamani dan 
Hajar Aswad), karena aku melihat Rasulullah #5. mengusap/mencium 
keduanya Hk keras, tidak dengan lunak.” (Muslim 4/66) 


۸ عَنْ ابن NE‏ قال: لغ أ رشول E‏ لن هيد اذ كين 
EKA‏ 


698, Bersumber dari Ibnu Abbas æ berkata, “Aku tidak pernah melihat 
Rasulullah #. mencium/mengusap selain dua rukun/ sudut. Yaitu, Yamani 
dan Hajar Aswad.” (Muslim 4/66) 


45 dn : Thawaf “obati Berkendaraan 


WA 


15 BAN a 1 


1. Al-ashla disini maksudnya Umar bin Khaththab. 
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703. Bersumber dari Wabarah (yakni putra Abdurrahman) berujar, “Aku 
duduk di dekat Ibnu Umar, kemudian dia didatangi oleh seorang laki-laki yang 
menanyakan, “Bolehkah aku melakukan thawaf di Baitullah sebelum pergi 
untuk mengerjakan wukuf?” Dia menjawab, ‘Boleh.’ Kata laki-laki itu, tapi Ibnu 
Abbas mengatakan, Janganlah kau melakukan thawaf di Baitullah sebelum 
kamu pergi untuk malaksanakan wukuf!” Kata Ibnu Umar, “Rasulullah & berhaji 
dengan thawaf terlebih dahulu sebelum mengerjakan wukuf, maka manakah 
yang lebih benar unluk kita ikuti? Sabda Rasulullah # ataukah ucapan Ibnu 
Abbas jika kata-katamu benar?” Menurut riwayat lain, Ibnu Umar mengatakan, 
“Kami menyaksikan Rasulullah # berihram haji, selanjutnya beliau thawaf di 
Baitullah kemudian sa'i antara Shafa dan Marwah.” (Muslim 4/53) 


4 ۰ ۷- عَنْ ڪرو ٿن Go‏ قال SN‏ شتر عن pad JES‏ بغفرة قطاف 
ol‏ وَلَمْ Saba‏ ب A pan‏ رنه ال قدع رول الله 246 
فطاف PENS doy Wa csie‏ کت و ری الصا وَالمَرْرَة sa‏ 353 


704. Bersumber dari Amru bin Dinar berkata, “Kami bertanya kepada 
Ibnu Umar” tentang seseorang yang mengerjakan umrah, lalu thawaf di 
Baitullah. Namun, belum melakukan Sa'i antara Shafa dan Marwah. Apakah 
dia boleh melakukan jima' dengan istrinya? Ibnu Umar mengatakan, 
“Rasulullah % melakukan umrah, kemudian beliau thawaf tujuh kali di 
Baitullah. Lalu shalat dua rakaat di belakang magam Ibrahim. Selanjutnya 
melakukan Sa'i tujuh kali antara Shafa dan Marwah. Semua itu beliau 
lakukan, dan sungguh dalam diri Rasulullah terdapat suri teladan yang baik 
bagimu sekalian.” (Muslim 4/53) 
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701. Bersumber dari Urwah berkata, “Aku mengatakan kepada Aisyah 
Ææ, Aku kira tidak berdosa jika dalam berhaji/berumrah aku tidak mondar- 
mandir (bersa'i) antara Shafa dan Marwah.’ Kata Aisyah, Mengapa?” Aku 
menjawab, 'Karena Allah berfirman, “Sesungguhnya Shafa dan Marwah 
adalah sebagian dari syiar Allah/tempat untuk beribadah kepada Allah.” 

Kata Aisyah, “Kalau apa yang kau katakan itu benar, tentu bunyi ayatnya 
harus diubah menjadi, Maka, tidak ada dosa baginya tidak mengerjakan 
sa'i antara Shafa dan Marwah.’ (al-Baqarah: 158). Ayat tersebut sebenarnya 
diturunkan berkaitan dengan orang-orang dari kaum Anshar yang dulu pada 
masa jahiliyah apabila berihram, mereka berniat untuk Manat (nama berhala 
besar di Ka'bah) sehingga mereka tidak boleh melakukan Sa'i antara Shafa 
dan Marwah. Ketika mereka berhaji bersama Nabi, mereka menuturkan hal 
itu kepada Rasulullah $. Maka, Allah menurunkan ayat itu. Aku bersumpah, 
sungguh tidak sempurna haji dan umrah seseorang yang tidak bersa'i antara 
Shafa dan Marwah.” 

Disebutkan pada riwayat lain, “Allah tidak menganggap sempurna haji 
dan umrah seseorang yang tidak bersa'i antara Shafa dan Marwah.” (Muslim 


4/69) 
48 [BAB : Sa'i Tujuh Kali (Bolak-balik) Sebagai Satu Kesatuan 
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702. Bersumber dari Jabir bin Abdullah & mengatakan bahwa Nabi كد‎ 
dan para shahabat beliau tidaklah melaksanakan Sa'i antara Shafa dan Marwah 
melainkan sekali/satu kesatuan (tujuh kali bolak-balik). (Muslim 4/70) 


49 | BAB : Thawaf dan Sa'i bagi Orang yang Datang 
ke Mekkah untuk Berhaji 
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705. Bersumber dari Ibnu Umar Æ mengatakan bahwa pada hari 
pembebasan Mekkah (Fathu Makkah), Rasulullah % datang. Lalu beliau 
singgah di halaman Ka'bah. Kemudian beliau mengutus seseorang kepada 
Utsman bin Thalhah. Dia datang membawa kunci kemudian membuka pintu. 
Nabi # masuk dengan diikuti Bilal, Usamah bin Zaid, dan Utsman bin Thalhah 
& Rasulullah # memerintahkan agar pintu ditutup, lalu mereka berdiam lama di 
dalamnya. Setelah itu beliau membuka pintu (keluar). Kata Abdullah bin Umar, 
“Aku segera menemui orang-orang, kemudian aku bertemu dengan Rasulullah 
di luar,” sedangkan Bila! berada di belakang beliau. Aku tanyakan kepada Bilal, 
Apakah Rasulullah # melakukan shalat di dalam Ka'bah?” Bilal menjawab, Ya. 
Aku tanyakan lagi, ‘Di sebelah mana?’ Bilal menjawab, “Di antara dua tiang di 
arah wajah beliau.” Aku lupa untuk menanyakan kepada Bilal, berapa rakaat 
an melakukan shalat.” (Muslim 4/97) 
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706. Bersumber dari Ibnu Juraij bertanya kepada Atha', “Apakah kamu 
mendengar Ibnu Abbas mengatakan bahwa sesungguhnya kamu sekalian 
hanya diperintah thawaf, tanpa diperintah masuk ke dalam Ka'bah?” Kata 
Atha', “Dia tidak pernah melarang masuk ke dalam Ka'bah, tetapi aku pernah 
mendengarnya mengatakan, Aku diberitahu oleh Usamah bin Zaid bahwa 
ketika Nabi 3%. masuk ke dalam Baitullah, beliau berdoa dari semua arah 
Ka'bah tanpa shalat di dalamnya hingga beliau keluar. Setelah beliau keluar, 
beliau shalat dua rakaat di depan Baitullah. Beliau bersabda, Ini adalah 
Kiblat. Aku tanyakan kepada Ibnu Abbas, Apakah yang dimaksud dengan 
arah Ka'bah?” Dia menjawab, “Bukan sudut-sudutnya, melainkan setiap arah 
Baitullah.” (Muslim 4/98) 
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sajadah itu. Di sampingnya terdapat selendang miliknya di atas gantungan, 
kemudian dia shalat bersama kami. Aku tanyakan kepadanya, 
'Beritahukanlah kepada kami tentang haji Rasulullah.” Lalu dia mengatakan 
sambil menghitung-hitung sampai bilangan sembilan dengan jarinya. Kata 
dia, 'Sesungguhnya Rasulullah telah menetap di Madinah selama 9 tahun, 
akan tetapi beliau belum berhaji. Kemudian pada tahun yang ke-10 beliau 
mengumumkan bahwa Rasulullah akan berhaji. Sehingga, banyak orang 
yang hadir ke Madinah yang semuanya ingin ikut serta bersama Rasulullah 
dan melaksanakan amal ibadah seperti Rasulullah. Kami pun berangkat 
bersama beliau. Ketika kami tiba di Dzul Hulaifah, Asma' binti Umais 
melahirkan Muhammad bin Abu Bakar. Lalu, Asma' mengutus seseorang 
kepada Rasulullah, apa yang harus dia lakukan. Rasulullah bersabda, 
‘Mandilah, lalu kenakan pembalut, lalu berihramlah.' Rasulullah shalat dua 
rakaat di masjid Dzul Hulaifah. Setelah itu beliau naik ontanya yang 
bernama Qashwa'. Sesudah sampai di Baida’, aku lihat sekeliling ternyata ' 
banyak sekali orang-orang yang berkendaraan dan yang berjalan kaki di 
muka Rasulullah. Demikian pula di kanan kiri dan belakang beliau, yang 
ketika itu Rasulullah berada di belakang kami dan beliau sedang menerima 
wahyu al-Qur'an. Beliau memahami maksudnya dan apa pun yang beliau 
lakukan, kami pun melaksanakannya.' Rasulullah memulai ihram dengan 
bacaan talbiyah yang berisi tauhid, “Labbaik, allahumma labbaik, labbaik, 
laa syarika laka labbaik. Innal hamda wan ni mata laka wal mulk, laa syarika 
lak Aku penuhi panggilan-Mu, ya Allah! Tiada sekutu bagi-Mu. Aku penuhi 
panggilan-Mu. Sesungguhnya segala puji, kenikmatan, dan kerajaan/ 
kekuasaan adalah milik-Mu. Tiada sekutu bagi-Mu'.' Orang-orang pun 
bertalbiyah seperti talbiyah Rasulullah itu, dan beliau tidak melarang mereka 
untuk mengucapkannya, serta beliau terus mengucapkan talbiyahnya. Kata 
Jabir, “Kami tidaklah berniat melainkan untuk berhaji. Kami belum mengenal 
umrah. Setelah kami sampai di Baitullah bersama Rasulullah beliau 
mengusap/mencium Hajar Aswad. Beliau thawaf dengan berlari kecil tiga 
kali dan berjalan biasa empat kali, lalu beliau masuk ke magam Ibrahim 
kemudian beliau membaca ayat 125 surah al-Bagarah, Jadikanlah magam 
Ibrahim sebagai tempat shalat. “Beliau menempatkan posisi magam di 
antara dirinya dengan Baitullah. Ayahku menga-takan (yang penuturannya 
itu tidaklah aku ketahui melainkan dari Nabi), "Di dalam shalat dua rakaat 
tersebut Rasulullah membaca surah Gul huwallaahu ahad dan surah Qul 
Yaa ayyuhal kaafiruun.” Kemudian Rasulullah kembali lagi ke Hajar Aswad, 
lalu beliau mengusap/menciumnya. Setelah itu beliau keluar melalui pintu 
menuju Shafa. Ketika telah dekat ke Shafa beliau membaca ayat 158 surah 
al-Bagarah, “Sesungguhnya sa'i antara Shafa dan Marwah adalah sebagian 
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707. Bersumber dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, berkata, 
“Kami pernah datang ke rumah Jabir bin Abdullah, lalu dia menanyai setiap 
orang dari kami. Setelah aku ditanya, maka aku katakan, Aku adalah 
Muhammad bin Ali bin Husain’, maka dia mengusapkan tangannya pada 
kepalaku. Selanjutnya, dia melepas kancing bajuku yang atas dan melepas 
pula kancing bajuku yang bawah. Kemudian dia meletakkan telapak 
tangannya di antara dua susuku, sedangkan aku saat itu masih remaja. Dia 
mengatakan, Selamat datang, hai keponakanku! Bertanyalah apa saja yang 
kamu kehendaki! Maka, aku menanyakan kepadanya yang saat itu dia 
buta. Waktu shalat telah tiba, lalu dia berdiri di atas sajadah yang selalu 
disandangnya. Setiap kali dia meletakkan sajadah itu di atas pundaknya, 
maka ujung sajadah tersebut kembali kepada dirinya karena kecilnya 
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hari Tarwiyah, mereka menuju Mina, lalu memulai ibadah haji. Rasulullah 
berangkat dengan naik kendaraan. Beliau kemudian melakukan shalat 
Zhuhur, Ashar, Magrib, Isya, dan Subuh. Lalu, beliau berhenti sebentar 
hingga matahari muncul, Beliau menyuruh agar dibuatkan tenda dari bulu 
di Namirah, lalu beliau berjalan. Orang-orang Quraisy yakin bahwa 
Rasulullah pasti akan berhenti di Masy'aril Haram sebagaimana yang 
diperbuat oleh orang-orang Quraisy pada era jahiliyah. Tetapi, Rasulullah 
terus saja hingga tiba di Arafah. Selanjutnya di Namirah beliau telah 
mendapati tenda yang dibuat untuk beliau, kemudian beliau memasukinya. 
Setelah matahari condong, beliau memerintahkan agar ontanya (yang 
bernama Qashwa') disiapkan, lalu berangkat membawa beliau. Sesampai- 
nya di tengah lembah, beliau berpidato 'Sesungguhnya menumpahkan 
darah dan merampas harta sesamamu adalah haram sebagaimana haram- 
nya berperang pada hari ini, di bulan ini, dan di negeri ini. Ketahuilah 
bahwa segala aturan pada era jahiliyah telah tunduk terhadap aturanku. 
Tebusan darah pada masa jahiliyah juga telah terhapus, dan tebusan darah 
yang pertama-tama aku hapuskan adalah darah Ibnu Rabi'ah bin Harits 
(yang masa kecilnya disusui di bani Sa'ad lalu dibunuh oleh suku Hudzail). 
Riba pada era jahiliyah juga telah kuhapuskan, dan riba yang kuhapuskan 
yang pertama kali adalah riba Abbas bin Abdul Muththalib. Riba itu telah 
dihapus semuanya. Bertakwalah kepada Allah dalam urusan wanita, karena 
kalian mengambil mereka (memperistri mereka) sebagai amanat Allah. 
Mereka halal bagi kalian dengan menepati kalimat Allah, dan mereka harus 
menjaga diri agar tikar (istri) kalian tidak mengizinkan orang lain yang tidak 
kalian senangi mendekati mereka. Jika mereka melakukan itu, maka 
pukullah mereka dengan pukulan yang tidak membahayakan. Kalian wajib 
menafkahi dan memberi mereka pakaian dengan cara yang baik. Sungguh 
aku telah meninggalkan (mewariskan) sesuatu yang ada di kalangan kalian 
yang kalian tidak akan tersesat jika kalian berpegang teguh. dengannya, 
yaitu al-Qur'an. Kalian akan ditanya mengenai diriku, lalu bagaimana nanti 
jawab kalian?” Orang-orang mengatakan, 'Kami bersaksi bahwa Anda 
benar-benar telah menyampaikan risalah, Anda telah menunaikan tugas 
dan telah memberi kami nasihat. Maka, beliau berkata dengan mengangkat 
jari telunjuknya ke atas dan diarahkan kepada khalayak, Ya Allah, 
saksikanlah! Ya Allah, saksikanlah! Ya Allah, saksikanlah!” Kemudian 
menyerukan adzan lalu igamat, kemudian shalat Zhuhur. Setelah itu, igamat 
lagi lalu shalat Ashar tanpa melakukan shalat sunnah apa pun di antara 
keduanya. Kemudian Rasulullah berkendaraan sehingga tiba di tempat 
wukuf. Beliau hentikan ontanya yang bernama @ashwa' di tempat bebatuan 
dan orang-orang (yaitu rombongan mereka) yang berjalan kaki ada di 


dari tanda-tanda kebesaran Allah.' Beliau melaksanakan sa'i mulai dari 
Shafa. Beliau naik ke Shafa sehingga bisa melihat Baitullah. Lalu, beliau 
menghadap kiblat dengan mengucapkan kalimat yang mentauhidkan dan 
mengagungkan Allah. Beliau mengucapkan, ‘Laa ilaaha illallaahu 
wahdahuu laa syariika lah, lahul mulku wa lahul hamdu wahu-wa 
“alaa kulli syayin gadiir. Laa ilaaha-illallaahu wahdahuu anjaza 
wa'dahuu, wa nashara “abdah, wahazamal ahzaaba wahdah (Tidak 
ada Tuhan selain Allah. Dialah satu-satunya, tiada sekutu bagi-Nya. 
Kekuasaan dan segala puji adalah milik-Nya dan Dia Maha Kuasa atas 
segala sesuatu. Tidak ada Tuhan selain Allah. Dialah satu-satunya. Dia 
menepati janji-Nya, menolong hamba-Nya, dan mengalahkan musuh- 
musuh-Nya dengan sendiri-Nya).' Setelah itu beliau berdoa. Ucapan 
tersebut diulanginya sampai tiga kali, lalu beliau turun ke Marwah. 
Sesampainya di lembah, beliau berlari kecil (bersa'i). Ketika kami telah naik 
ke bagian atas, beliau berjalan biasa sampai beliau tiba di Marwah. Beliau 
melakukan apa yang seperti dilakukan di Shafa. Ketika beliau mengakhiri 
sa'i di Marwah, beliau mengatakan, “Seandainya aku belum melakukan apa 
yang telah aku lakukan, tentu aku tidak membawa hewan hadyu dan 
ibadahku tadi aku jadikan sebagai umrah saja. Karena itu, barangsiapa yang 
tidak membawa hewan hadyu, maka hendaklah dia bertahallul dan 
hendaklah dia jadikan ibadahnya yang tadi itu sebagai umrah.' Suragah bin 
Malik bin Jus'yum berdiri lalu bertanya, “Ya Rasulullah! Apakah untuk tahun 
ini saja demikian itu ataukah seterusnya?” Maka, Rasulullah merapatkan 
jari-jarinya kemudian bersabda, “Umrah menyatu dengan haji? (beliau 
ucapkan itu dua kali). Tidak untuk tahun ini saja, tapi untuk seterusnya.’ 
Sementara itu, Ali datang dari Yaman dengan membawa hewan kurban 
Nabi. Lalu, dia dapati Fathimah termasuk orang yang bertahallul. Fathimah 
mengenakan pakaian yang bercelup/berkelir dan memakai celak mata, 
maka Ali melarang Fathimah berbuat demikian. Kata Fathimah, 'Ayahkulah 
yang menyuruh aku begini.” Ali mengatakan di Irak, “Kemudian aku pergi 
menemui Rasulullah untuk meminta fatwa atas apa yang diperbuat oleh 


Fathimah. Lalu, aku tuturkan kepada beliau bahwa aku melarang Fathimah . 


seperti itu. Rasulullah menjawab, Fathimah benar, Fathimah benar. Tanya 
Rasulullah, Apa yang kau ucapkan ketika kau hendak melakukan haji?” 
Jawab Ali, Aku mengucapkan,”Ya Allah! Aku berniat memasuki ibadah haji 
seperti yang dicontohkan oleh Rasul-Mu. Aku membawa hewan hadyu 
(kurban)?” Kata Nabi, Janganlah kamu bertahallul.” Kata Jabir, Jumlah 
hewan kurban yang dibawa oleh Ali dari Yaman dan yang dibawa Nabi 
mencapai 100 ekor. Orang-orang semuanya bertahallul dan memotong 
rambut, kecuali Nabi dan orang yang tidak membawa hewan kurban.' Pada 
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52 | BAB : Talbiyah dan Takbir di Pagi Hari dari Mina ke Arafah 
CERE- ETES PAHAT JB Gah عبد الله بن‎ YAN 
ANG ما المي وم‎ Se 


708. Bersumber dari Abdullah bin Umar #4: berkata, “Kami berangkat 
pagi hari bersama Rasulullah dari Mina ke Arafah. Sebagian dari kami ada 
yang bertalbiyah dan sebagian yang lain ada yang bertakbir.” (Muslim 4/72) 


KENA‏ بن أبي بكر G a BEA HE‏ مالك Lang‏ غادیّان 
من می إلى عرفة كيف PS‏ تضتمون في اَم مع رَسُول الله ل JI‏ 
کان هل هل متا قلا بتکر عله ویکبر Bah‏ ما فلا نكر Lela‏ 


709. Bersumber dari Muhammad bin Abu Bakar ai Tengah 5 mengatakan 
bahwa dia bertanya kepada Anas bin Malik & ketika mereka berdua berangkat 
dari Mina menuju Arafah, “Bagaimana yang kamu lakukan dulu pada hari 
ini bersama Rasulullah #?” Anas bin Malik menjawab, “Sebagian dari 
kami ada yang mengucapkan talbiyah tanpa dilarang (oleh Rasulullah) dan 
sebagian yang lain ada yang mengucapkan takbir juga tidak dilarang (oleh 
Rasulullah).” (Muslim 4/72) 


53 | BAB : Wukuf di Arafah Berkaitan dengan Surah: 
Al-Baqarah Ayat 199 


۰ اق an‏ ال كاد او ۱2۳ يَقَفُونَ 
P su‏ سود ال وکال سار ر SAN‏ يَقَفُونَ AS ub i‏ 
لاسلام A‏ اللا عَرٌ بيه با أن يأتي Gi ai E g A‏ 
BAP DI‏ ول « نم آفیشوا من PE‏ لاس ). 


710. Bersumber dari Aisyah & mengatakan bahwa dulu orang-orang 
Quraisy dan orang-orang yang berkeyakinan (beragama) seperti mereka 
melakukan wukuf di Muzdalifah (orang-orang Quraisy itu dijuluki al-Hums 
'pemberani'). Sedangkan, orang-orang Arab yang lain melakukan wukuf di 
Arafah. Ketika Islam datang, Allah memerintahkan kepada Nabi-Nya agar 
datang ke Arafah untuk berwukuf di sana, lalu beranjak dari sana. Itulah 
yang dimaksud dengan firman Allah dalam surah al-Baqarah ayat 199, ۰ 
Kemudian berangkatlah seperti yang dilakukan oleh kebanyakan orang.” 
(Muslim, 4/43) 
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depannya. Beliau menghadap kiblat. Beliau senantiasa melakukan wukuf 
sampai matahari terbenam dan mega kuning sedikit hilang dan sorot 
matahari di atas telah hilang. Kemudian beliau teruskan perjalanannya 
dengan membonceng Usamah di belakangnya, Rasulullah mengendalikan 
ontanya sendiri, sehingga kepala onta itu hampir menyentuh pelana 
kendaraannya. Beliau berseru dengan isyarat tangan kanannya, 'Saudara- 
saudara! Tenanglah, tenanglah!' Setiap kali beliau menghadapi pendakian, 
beliau longgarkan sedikit tali kekang ontanya agar mudah untuk mendaki. 
Setelah sampai di Muzdalifah, beliau shalat Magrib dan Isya' dengan sekali 
adzan dan dua kali iqamat tanpa shalat sunnah apa pun antara keduanya. 
Setelah itu beliau berbaring (tidur) sampai Shubuh. Lalu, beliau shalat 
Subuh dengan sekali adzan dan sekali iqamat. Kemudian beliau naiki 
ontanya hingga tiba di Masy'aril Haram. Lalu, menghadap kiblat, kemudian 
berdoa, bertakbir, bertahlil, dan mengucapkan kalimat tauhid. Rasulullah 
senantiasa berhenti-hingga langit kekuning-kuningan. Lalu, beliau berangkat 
sebelum matahari terbit dengan membonceng Fadhal bin Abbas, seorang 
laki-laki yang berambut bagus dan berwajah cerah. Ketika Rasulullah 
berangkat, ada orang-orang wanita yang lewat,” sehingga Fadhal mulai 
memandang mereka. Selanjutnya, Rasulullah menutupkan tangannya pada 
wajah Fadhal di arah lain tersebut di mana Fadhal memandang para wanita 
itu. Sesampainya di tengah lembah Muhassir beliau mempercepat sedikit 
ontanya, lalu menempuh jalan tengah yang langsung menempuh ke Jamrah 
Kubra. Sehingga, tiba di Jamrah yang dekat dengan pohon, lalu beliau 
melempar dengan tujuh buah kerikil dengan bertakbir pada setiap kali 
lemparan, yang kerikil tersebut tidak terlalu besar. Beliau melempar dari 
tengah lembah. Setelah itu beliau kembali ke tempat penyembelihan. Lalu, 
beliau menyembelih 63 ekor hewan kurban dengan tangan beliau sendiri. 
Kemudian sisanya beliau serahkan penyembelihannya kepada Ali sebagai 
kurban para jamaah. Beliau memerintahkan agar setiap hewan kurban 
diambil sedikit lalu dimasak di dalam periuk, maka mereka berdua memakan 
daging itu dan meminum kuahnya. Setelah itu Rasulullah naik kendaraan 
menuju Baitullah untuk thawaf. Beliau shalat Zhuhur di Mekkah, kemudian 
beliau mendekati bani Abdul Muththalib yang sedang mengambil air minum 
di zamzam. Beliau mengatakan, “Hai bani Abdul Muththalib! Ambilkanlah 
air minum! Kalau saja aku tidak khawatir akan dinilai tidak wajar oleh 
orang-orang, tentu aku mengambil (menimba) air sendiri bersama kalian. 
Kemudian mereka mengambilkan air satu timba untuk Rasulullah lalu beliau 
minum.”” (Muslim 4/39-43) 
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mereka melakukan shalat Isya'. Setelah shalat Isya, mereka berstirahat 
(tidur).” Aku tanyakan, “Apa yang kamu tanyakan setelah pagi?” Usamah 
menjawab, “Rasulullah membonceng Fadhal bin Abbas, sedangkan aku 
berjalan kaki di tengah-tengah orang Quraisy dengan saling mendahului.” 
(Muslim 4/74) 


55 | BAB : Cara Berjalan ketika Berangkat dari Arafah 
2 2 og At gf EN AN ا‎ o 
35 GAS nu شاهد او قال‎ WG BUSI Jaw عروة قال:‎ GENAP 
و نل لال‎ & Pa 5 خر 12 2 ی‎ o ع مجع‎ NG ی ۳۳ 7 ا‎ 
رَسُول الله تا‎ jai أزدّفه من عَرَفات قلت كيف كان‎ B3 و کان رَسُول الله‎ 
AB IL IS GAN pa حين أفاض من عَرَفَةَ قال كان‎ 


713. Bersumber dari Urwah berkata, “Usamah ditanya, sedangkan 
aku menyaksikannya (atau Urwah mengatakan: Aku bertanya 
kepada Zaid.) karena dia dibonceng oleh Rasulullah #5. dari Arafah, 
‘Bagaimana cara berjalan Rasulullah ketika berangkat dari Arafah?’ 
Usamah menjawab, 'Beliau berjalan dengan cepat. Apabila beliau 
mendapatkan tempat yang lapang (tidak terjal), maka beliau berhenti 
sejenak (beristirahat).'” (Muslim 4/74) 


56 [BAB : Shalat Maghrib dan Isya di Muzdalifah 


ھی الي ق ر 


5 ١/ا-‏ عَنْ AN‏ قال: SE‏ رَسُول الله و 33 الممغرب MAAN‏ بجع 
لیس هما سَجدة وَصَلَى Sa‏ ثلات SUS)‏ وَصَلَى العشاء رَكعََيْن SSB‏ 
Sa E aan | BN ana‏ 7 
Bersumber dari Ibnu Umar & mengatakan bahwa Rasulullah #&‏ .714 
menjamak shalat Maghrib dan Isya’ tanpa disela oleh shalat lainnya?” (di‏ 
Muzdalifah). Beliau melakukan shalat Maghrib tiga rakaat, dan shalat Isya'‏ 


dua rakaat. Abdullah bin Umar juga menjamak shalat seperti itu sampai 
dia meninggal. 


57 | BAB : Shalat Maghrib dan Isya di Mudzdalifah dengan Satu 
Kali Igamat 


2 Da مس وس‎ PA و لے ر‎ re مع ۶ رو عم هر‎ 4 P3 92 pI 


Kitao |467 


VM‏ عَنْ جبَيْر بن مُطعم قال: LS‏ بَعيرًا لي قَذَهَيْتٌ Ap Abi‏ عَرَفة 

۹ o ی‎ E Dis AE AL a s sg Tn y 1 عم و مر و‎ > 

SAI إن هذا لمن‎ dg النّاس بعَرفة فقلت‎ pa وَاقفا‎ E رَسُول الله‎ Esp 

ا عقو کم ah‏ ا الى امن 1 a?‏ 

ما ai‏ هَاهْنَا و کانث HIP‏ تعد مِنْ SI‏ 

711: Bersumber dari Jubair bin Muth'im & berkata, “Ontaku lepas, lalu 

aku pergi mencarinya pada hari Arafah. Kemudian aku melihat Rasulullah 

#. sedang wukuf bersama orang banyak di Arafah, aku berkata, ‘Demi Allah! 

Sungguh orang ini (Rasulullah) adalah termasuk suku al-Hums (Quraisy), 

tapi mengapa dia wukuf di sini?’ Suku Quraisy dianggap kaum al-Hums 
‘pemberani’.” (Muslim, 4/44) 


54 | BAB : Berangkat dari Arafah dan Shalat di Muzdalifah 


1 5 ی‎ ar s E مس وم ين‎ aR E < “0 z 
صَنَعْتُمْ حينَ ردفت رَسُول‎ HS NG بُنَ‎ uai أنه سَأل‎ LIS عن‎ - ۲ 
2 ايه‎ Agy ره هه مر موی لعا د‎ UT TA AGE aie > 
عَرَّفة فقال جعتا الشعبّ الذي ينيخ الناس فيه للمغرب فاناخ‎ Las P3 الله‎ 
# وش ۶ سر مع وم‎ AN e Tua سس‎ ee PLT له‎ ٠ 1 لع‎ 
قال آهراق المَاءَ ثم دعا بالوضوء فتوضاً وضوءًا‎ Gg JEG ناقته‎ KG الله‎ yang 
ري ا 0ر‎ D ی م‎ EEA E بر اث‎ E RE Aat 
فر کب حختی نا‎ abal لبس بالبالغ فقلت يا سول الله الصلاة فقال الصّلاة‎ 
ور‎ Wi رت‎ 2 r st 5 رم‎ 1 d ANG 5 - وره‎ f ع‎ 
وَلمْ يَحَلوا ختی اقام العشاء‎ ba المَغربٌ ثم آناخ الناس في‎ ABU HI 
ao AERA W Ben و اه مد و نع‎ SE 
حين أَصْبَحْتمْ قال رَدفه الفضل بن‎ pala الآخرّة فصلى نم خلوا قلت فكيّف‎ 
1 Te ره‎ E ۰ 2 ير‎ 510 © EJA 
. عباس وانطلقت أنا في سباق فرّیش على رجليّ‎ 
712. Bersumber dari Kuraib mengatakan bahwa dia bertanya kepada 
Usamah bin Zaid zk, “Apa yang kau lakukan saat kau dibonceng oleh 
Rasulullah £. pada petang hari Arafah?” Usamah menjawab, “Kami datang 
ke celah, bukti yang di situ banyak orang berhenti akan melakukan Shalat 
Maghrib. Maka, Rasulullah menghentikan ontanya kemudian beliau buang 
air kecil (Usamah tidak menceritakan apakah Rasulullah menuangkan 
air). Kemudian beliau meminta wadah berisi air, lalu beliau berwudhu 
secukupnya. Maka, aku tanyakan, “Ya Rasulullah! Apakah kita shalat 
Maghrib sekarang?” Beliau menjawab, “Kita shalat di depan sana saja (nanti 
saja). Beliau kemudian naik kendaraan hingga kami tiba di Muzdalifah, 


lalu beliau melakukan shalat Maghrib. Setelah itu orang-orang berhenti di 
tempat mereka masing-masing dan mereka tidaklah istirahat (tidur) hingga 
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. بإذنه أحبٌ إلىّ من مَفْرُوح به‎ ST سَوْدَه فا کون‎ EEN كما‎ B3 لله‎ 
717. Bersumber dari Aisyah & berkata, “Saudah minta izin kepada 
Rasulullah £ di malam Muzdalifah untuk berangkat mendahului beliau dan 
mendahului rombongan orang banyak (Saudah adalah wanita yang lemah) 
Maka, Rasulullah mengizinkan Saudah, lalu Saudah keluar mendahului 
keberangkatan Rasulullah. Sedangkan, kami tetap bertahan sampai pagi, 
lalu kami berangkat bersama keberangkatan Rasulullah. Seandainya aku 
minta izin kepada Rasulullah # sebagaimana Saudah lalu aku berangkat 
dengan izin beliau, adalah lebih aku senangi daripada aku berangkat bersama 
beliau.” (Muslim 4/76) 


60 | BAB : Berangkat Lebih Awal dari Mudzdalifah Bagi Wanita 
KIS AN وهی عند دار‎ BUSA JENG الله مَوْلَى أَسْمَاءَ قال‎ a عَنْ‎ - ۸ 
قلتُ نَعَمْ‎ YAN هل غاب‎ GN قلت لا فصلت سَاعَة ثم قالت‎ yadi هل غاب‎ 


بر و 


7 1 aké 07 ۰ a b u gt E, 2 ماخ ات‎ A ê o 
gi لها‎ AB صلب في‎ BA SSP قالث ارْحَل بي‎ 
/ 2 2 . االله‎ a 02 ot er o iL هط‎ oe موس‎ 
Aru غلشتا قالث كلا أي بسي إن التي‎ a 


718. Bersumber dari Abdullah, budak Asma’, ia berkata, “Asma 
bertanya kepadaku ketika dia berada di penginapan Mudzdalifah, Apakah 
bulan telah hilang? Aku menjawab, ‘Belum.’ Asma’ kemudian shalat sejenak, 
lalu bertanya lagi, “Hai anakku! Apakah bulan telah hilang?’ Aku menjawab, 
‘Sudah. Kata Asma’, Ayo berangkat denganku” Kami pun berangkat 
hingga Asma' melempar jumrah. Kemudian Asma' shalat di tempatnya, lalu 
aku katakan kepadanya, Aduh, kita terlalu awal, masih belum pagi.’ Asma’ 
menjawab, Anakku, jangan begitu! Sesungguhnya Nabi 2 mengizinkan 
kepada para wanita (untuk berangkat lebih awal).” (Muslim 4/77) 


61 [BAB : Berangkat Lebih Awal dari Mudzdalifah bagi Orang- 


orang yang Lemah 
Le دش ل ال کل ف اق‎ JB اس‎ a MANA 
قال في‎ y في الثقل‎ R عن این عباس : بعثني رَسُول الله‎ 
NE وذ‎ TA 
719. Bersumber dari Ibnu Abbas & berkata, “Rasulullah * mengutusku 


dalam rombongan orang-orangyang lemah! Untuk berangkat dari Mudzdalifah 
pada malam hari mendahului para jamaah.” (Muslim 4/77) 
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o °‏ ا E. PSE-‏ هر 2 مس اک عرس mag >` 4 Pa Win Z‏ 
DA‏ والعشاء بإقامّة وَاحدّة ثم انصَرّف فقال هکذا صَلى G‏ رَسُول الله KS‏ 


فى IS‏ المَكان . 


715. Bersumber dari Sa'id bin Jubair # mengatakan bahwa mereka 
berangkat bersama Ibnu Umar sehingga mereka menjamak shalat. Ibnu 
Umar menjamak shalat Maghrib dan Isya' bersama mereka dengan sekali 
iqamat. Setelah shalat dia berpaling lalu mengatakan, “Demikian Rasulullah 
.جر‎ mengerjakan shalat bersama kami di tempat ini.” (Muslim 4/75) 


58 [BAB : Shalat Shubuh pada Akhir Malam (Sebelum 
Waktunya) di Mudzdalifah 


٦‏ - عن عبد الله بن مسعود قال: مَا رَأَيْثُ رَسُول BE‏ صَلَى iko‏ إلا 
لميقاتها إلا DAN DLS LAS‏ والعشاء بجَمع وَصَلَى ig‏ ميقَاتهًا . 
Bersumber dari Abdullah bin Mas'ud & berkata, “Aku tidak melihat‏ .716 

Rasulullah # melakukan shalat melainkan pada waktunya, kecuali Shalat 


Maghrib dan Isya dengan jamak, dan shalat Subuh pada hari tersebut (ketika 
bermalam di Muzdalifah) sebelum waktunya. ”!! (Muslim 4/76) 


59 | BAB : Berangkat pada Malam Hari Mendahului Para 
Jamaah bagi Wanita yang Lemah 


۲ ۱۵ Po TT ااانه‎ ` 1 Sa a12, 9 hrr 9 NG 
المزدلفة تدفع‎ UI KS عَنْ عَائشة آنها قالت استأذنت سَوْدَة رَسُول الله‎ -۷ ۷ 
Aa ی‎ a a ع وفع‎ ENG KAG. لمع خطية‎ 


TK ده عو امو لت ع عسل من واه‎ NGNE pn ne Ta an BB 
رَسُول‎ ESEA أكون‎ ONG بدفعه‎ eg قبل دفعه وَحَبَسَنَا ختی‎ ESA 


1. Yakni sebelum waktunya yang biasa. Jika tidak, maka shalat fajar sebelum waktunya tidak dibolehkan. 
Waktunya yang biasa adalah menundanya sedikit dari awal waktu. Mungkin menunggu Bilal datang 
mengumandangkan igamah untuk shalat. Sedangkan pada saat ini shalat subuh dilakukan tepat 
pada terbit fajar sebagaimana diriwayatkan dalam hadits Ibnu Mas'ud yang terdapat pada Shahih 
Bukhari. Yakni tafa di antara jeda, di dalamnya terdapat keterangan bahwasanya Nabi يه‎ selain di 
hari ini shalat subuhnya terlambat dari waktu yang biasa. Tetapi bukan berarti Nabi # shalat subuh 
ketika matahari sudah terbit karena sebelumnya telah disebutkan bahwa Nabi # shalat subuh di 
penghujung malam sebagaimana hadits yang diriwayatkan dari Jabir dan dalam bab ini dari Aisyah 
akan tetapi penulis kitab ini tidak meriwayatkannya maka itu jelaslah tidak ada pertentangan antara 
hadits Ibnu Mas'ud dan hadits-hadits lain tentang shalat subuh semoga Allah memberikan taufik. 
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Ja ii d‏ دكي dak‏ له + GC‏ رید أنه کان مَع عَبْدِ الله ُن مَشمُود 
AAU era) La E‏ الوّادي K3 Ge‏ من بطن SAPI‏ بس سبع 


PERAI SEN AS قال فقلث يا با‎ sas كل‎ pa حَصَيّات يکر‎ 
C 4 P a نژ مار‎ 5 Ka Naa ۳ 
SRI سُورَة‎ AE الذي آنزنث‎ akan فقال هذا وّالذي لا اله یره‎ 133 
722 Bersumber dari Al-Æ masy berkata, “Aku mendengar al-Hajjaj 
bin Yusuf berkata ketika dia sedang berpidato/berkhotbah di atas mimbar, 
“Biasakanlah membaca al-Qur'an sebagaimana yang di biasakan oleh Jibril.’ 
Surah yang disebut al-Hajjaj adalah al-Baqarah, an-Nisaa’, dan Ali-Imran.” 
Kemudian aku temui Ibrahim, lalu aku sampaikan ucapan al-Hajjaj bin Yusuf 
kepadanya, maka Ibrahim mencela al-Hajjaj bin Yusuf. Kata Ibrahim, Aku 
diberitahu oleh Abdurrahman bin Yazid bahwa dia menyertai Abdullah bin 
Mas'ud, lalu dia menuju ke jamrah Agabah. Dia menuju ke tengah lembah 
hingga tampak jelas baginya jamrah Agabah. Dia kemudian melemparnya 
dari tengah lembah dengan tujuh buah kerikil sambil bertakbir pada setiap 
kali lemparan kerikil tersebut. Aku tanyakan, “Hai ayah Abdurrahman, orang- 
orang melempar jamrah Aqabah dari atas.” Dia menjawab, ‘Demi Allah 
yang tiada tuhan selain Dia! Di sinilah posisi Nabi yang surah al-Bagarah 
diturunkan kepadanya.” (Muslim 4/ 78-79) 
عَنْ عبد الرَحْمَن بن يريد آن عَبْدَ الله ی حينَ آقاض من جمم فقيل‎ ۳ 
4 aa 7ه‎ ob BAE Ni هار موی رشق‎ 4y r ل ل‎ aa A 
سمغث الذي آنزلث عَلَيْهِ شورة‎ Ngka ah هذا فقال عبد الله أنسى الاس‎ SA 
D AJ MS SA فى‎ ISA 


723. Bersumber dari Abdurrahman bin Yazid mengatakan bahwa Abdullah 
bertalbiyah ketika dia berangkat dari para jama'ah, lalu dia ditanya, “Apakah ini 
orang Arab Badui?” Abdullah menjawab, “Apakah orang-orangsudah lupa ataukah 
mereka telah sesat? Aku mendengar orang yang surat al-Bagarah diturunkan 
padanya (Rasulullah) mengucapkan di tempat ini, “LABBAIK ALLAAHUMMA 
LABBAIK (Aku penuhi panggilan-Mu ya Allah).” (Muslim 4/72) 

a 


1. Saya katakan yang jelas adalah bahwasanya Hajjaj hendak membuat urulan alif lam dan bukannya 
hendak mengurutkan surat dengan dalil bahwa ia menyebutkan surat an-Nisa" atas surat Ali Imran. 
Jika ia hendak mengurutkan surat niscaya akan berbuat sebaliknya, sebagaimana yang terdapat 
mushaf Uismani sedangkan Hajjaj mengikuti mushaf Ammar. Setiap urutan ayat dalam surat al- 
Qur'an berdasarkan urutan yang dibuat oleh Nabi 45 sedangkan urutan surat merupakan ijtihad 
para Imam. Menurut para Muhagig Ibrahim an-Nakha'i mencela al-Hajjaj karena kezalimannya yang 
telah dikenal. Karena Ibrahim merasa bahwa al-Hajjaj tidak mengatakan surat al-Baqarah, akan 
tetapi Hajjaj mengatakan surat yang di dalarnya disebutkan al-Bagarah. Maka Ibrahim membantah 
pernyataan al-Hajjaj tersebut dengan riwayat dari Ibnu Mas'ud bahwasannya hal itu dibolehkan. 
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2 78 مه > MY‏ وا مود بش 20 یر ۹ و PA AS‏ 
+ ۲ ۷- عن سال gi‏ عَبْد الله ageh‏ أن عبد الله بْنَ GAS‏ كان يقدم ضعفة 


- 
gu | r 


E الله ما بدا لهم‎ OA JL ارام بالمُردَلفة‎ AA e ó áz له‎ 


Ga OT San‏ الإمَامُ وَقَبْل أن pada‏ فمنْهُمْ مَنْ يَقدّمُ منی لصّلاة الفجر 
Pa. goin RE s?‏ ی 
pegang‏ مَنْ یدم بعد ذلك فإذا قدموا رَمَوَا الجَمْرَة و کان ابْنُ AS‏ يُقول JA‏ 
في أولئك رَسُول KN‏ 
Bersumber dari Salim bin Abdullah mengatakan bahwa Abdullah‏ .720 | 
bin Umar # memberangkatkan kelompoknya yang lemah-lemah lebih awal‏ 
dari jamaah yang lain. Lalu, mereka berhenti di Masy' aril Haram di Muzdalifah‏ 
pada malam hari. Mereka berdzikir kepada Allah menurut kemampuan‏ 
mereka, lalu mereka berangkat sebelum imam berhenti dan sebelum imam‏ 
berangkat. Sebagian mereka ada yang mendahului aku untuk shalat Subuh,‏ 
dan sebagian yang lain ada yang datang sesudah itu. Setelah mereka datang,‏ 


maka mereka melempar jumrah. Ibnu Umar mengatakan, “Rasulullah $% 
memberikan keringanan kepada mereka.” (Muslim 4/78) 


62 | BAB : Talbiyah Jamaah Haji hingga Melempar Jamrah 
Aga-bah 


—VY ١‏ عَنْ عطاء عن ابن عباس أن النبيّ 235 aia ag‏ قال فأخبرني 
AE‏ أن القضل BIA‏ لم یرل يُلبِي ختی رَمَى جَمْرَة العقبة . 
Bersumber dari Ibnu Abbas: mengatakan bahwa Nabi ££ membonceng‏ .721 
Fadhl #5 mendahului para jamaah. Kata dia (Atha'), “Aku diberitahu oleh Ibnu‏ 


Abbas bahwa Fadhl memberitahu dia bahwa Nabi 3 senantiasa mengucapkan 
talbiyah hingga beliau melempar jamrah Agabah.” (Muslim 4/71) 


63 | BAB : Melempar Jamrah Agabah dari Tengah Lembah, dan 
Bertakbir pada Setiap Kali Lemparan Kerikil 


۳ a و‎ Aa ل ا سے 20 و‎ TA Na e ۳ 

۲۴ - عن الأغْمَش قال سَمِعْتٌ Tab GI BEAN‏ يُقول وهو Kei‏ 
1 0 49 مر D‏ وسو و Er,‏ و E RT a‏ 
NAN A‏ لد كما AN‏ جبريل الشورَة التي ISA‏ فيها AII‏ وَالشورَة التي 
“na‏ 5 وه ره Mean e E‏ 
یذ کر فيهًا النْسَاءُ وَالِسُورَةَ التي یذ کر فيها آل Mas‏ قال فلقيت إِبْرَاهِيمَ فاخبرته 
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“Melempar jamrah itu hitungannya ganjil, sa'i antara Shafa dan Marwah 
hitungannya juga ganjil, dan thawaf pun bilangannya ganjil. Apabila salah 
seorang dari kamu melempar jamrah, maka lakukanlah dengan hitungan 
ganjil.” (Muslim 4/80) 


68 | BAB : Cukur Nabi 8 pada Saat Haji 


. حلق رَأْسَهُ في حَجّة الودَاع‎ E عن ابن مر أن رَسُول الله‎ NYA 
728. Bersumber dari Ibnu Umar & mengatakan bahwa Rasulullah # 
mencukur kepalanya pada haji wada. (Muslim 4/82( 


69 ۱ BAB : Bercukur dan Memotong Rambut 


an A قال: قال 5 سول الله ب‎ GA JAN 
Pa سول الله‎ a 
. قال وَللْمْقَصّرِينَ‎ SAN للمُحلقين قالوا ا رَ سول الله‎ sah ال الم‎ 


729. Bersumber dari Abu Hurairah. 4 mengatakan bahwa Rasulullah 3 
berdoa, “Allaahum maghfir limuhalliqiin Ya Allah! Ampunilah orang-orang yang 
bercukur waktu tahallul!” Para shahabat bertanya, “Ya Rasulullah! Juga orang- 
orang yang sekadar memotong rambut?” Beliau berdoa lagi ” Allaahummaghfir 
llmuhalligiin.” Para shahabat bertanya lagi, “Ya Rasulullah! Juga orang-orang 
yang sekadar memotong rambut?” Rasulullah berdoa lagi, “Allaahummaghfir 
lilmuhalligiin.” Para shahabat bertanya lagi, “Ya Rasulullah! Juga orang-orang 
yang sekadar memotong rambut?” Beliau menjawab, “Ya, juga orang-orang 
yang sekadar memotong rambut.” (Muslim 4/81) 


70 | BAB : Melempar Jamrah lalu Menyembelih Kurban, 
Kemudian Bercukur, dan Permukaan Cukur dari Sisi Kanan 


1. Maksudnya adalah al-istijmar telah disebutkan pada awal dan akhir hadits ini bukanlah berarti 
pengulangan sebagaimana yang telah dijelaskan oleh para ulama. Akan tetapi, maksud dari hadits 
pertama adalah perintah untuk melempar jumrah sedangkan yang kedua adalah jumlah batu untuk 
melontar, jumlah batu yang dilontar adalah tujuh butir batu-tujuh butir batu, thawaf sebanyak tujuh kali, 
sa'i sebanyak tujuh kali, istinja sebanyak tiga kali, akan tetapi bila tiga kali itu tak dapat membersihkan 
maka harus ditambah. Hadits ini adalah riwayat Abu Zubair dari Jabir dan ia telah meriwayatkan 
dengan 'an'anah (menggunakan kata 'an). 
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64 | BAB : Melempar Jamrah Agabah dari atas Kendaraan pada 
Hari Sembelihan 


-VY £‏ عَنْ جابر قال: نت این BE‏ بزمي على زاجته ANG‏ ول 
SB ARNE‏ آذري لعلي AI‏ بَعْدَ AS‏ هذه . 


724. Bersumber dari Jabir Æ mengatakan bahwa ia melihat Nabi % 
melempar jamrah dari atas kendaraan beliau pada hari sembelihan. Beliau 
bersabda, “Lakukanlah ibadah (haji) kalian! Karena aku tidak tahu, barangkali 
aku tidak berhaji lagi sesudah haji yang ini.” (Muslim 4/79) 


65 3 BAB : Ukuran Kerikil Jamrah 


Ka Fo Pap 7 ود ار‎ g قال: ری‎ br عن‎ —V ۲۷ هم‎ 
SIS 


725. Bersumber dari Jabir bin Abdullah & mengatakan bahwa ia 
melihat Nabi £ melempar jamrah dengan kerikil seukuran kerikil katapel. 
(Muslim 4/80) 


66 | BAB : Waktu Pelemparan Jamrah 


Ab PI PAN BM د رَمَى رَسُول‎ A 


726. Bersumber dari Jabir bin Abdullah Æ mengatakan bahwa Rasulullah 
# melempar jamrah di hari sembelihan pada waktu Dhuha (setelah matahari 
meninggi sedikit hingga masuk waktu Zhuhur). Adapun setelah itu, maka 
waktu pelemparannya setelah matahari condong ke barat. (Muslim 4/80) 


Vir 


67 | BAB : Melempar Jamrah Dengan Hitungan Ganjil 
و‎ NE TEA ديو ا‎ 
y a Ja الاشتجمار تو‎ B3 عَنْ جابر قال: قال رَسُول الله‎ NAN 
فلتخم بت‎ sisi دی‎ LAS وَالْمَووَةِ 5 ولاف 5 وا‎ BAK gor بي‎ AANG الب‎ 4 
727. Bersumber dari Jabir & mengatakan bahwa Rasulullah £ bersabda, 
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amalan yang lain dan sebagainya) melainkan Rasulullah menjawab, “Tidak 
apa-apa, lakukanlah itu sekarang!” (Muslim 4/84) 


۲ عَنْ عبد الله ن عَمْرِو بن AS‏ قال: at‏ رشول الله مي Wg‏ 
رَجل وم A AN‏ وَاقَقٌ عند J a‏ ی AS Ih‏ حلقث di jó‏ 


4 وس‎ LT a 2. 


مي NG‏ لام ولا عرج SA ANG AN‏ قبل أن آزيي قال ازم ول 
حرج Sua A) Ju AT NG‏ إلى ca)‏ یل أَنْ gag‏ قال ارم ولا خر 
قال فما Lagi Gang je Eh‏ قال افعلوا ولا خرج . 


732. Bersumber dari Abdulah bin Amr bin 'Ash æ mengatakan bahwa 
ia mendengar ketika Rasulullah $ pada hari sembelihan kurban dan beliau 
berhenti di tempat pelemparan jamrah, ditanya seseorang, “Ya Rasulullah! 
Sungguh saya telah bercukur sebelum melempar jamrah?” Beliau bersabda, 
“Tidak apa-apa, sekarang lemparlah!” Orang lain datang lagi kepada beliau 
kemudian bertanya, “Sungguh saya telah menyembelih kurban sebelum 
melempar jamrah?” Beliau bersabda, “Tidak apa-apa, sekarang lemparlah!” 
Orang lain datang lagi kepada beliau kemudian bertanya, “Sungguh saya 
telah beranjak ke Baitullah sebelum melempar jamrah?” Beliau bersabda, 
“Tidak apa-apa, sekarang lemparlah!” Kata Abdullah bin Amru, “Pada 
hari itu aku tidak melihat beliau ditanya (tentang sesuatu melainkan beliau 
menjawab, “Tidak apa-apa, sekarang kerjakanlah!”” (Muslim 4/84) 


72 | BAB : Mengalungi Hewan Kurban dan Memberinya Tanda 
ketika Ihram 
لله نها قال: صَلَّى رشول الله ل الظهْر‎ g7 AE عَنْ‎ ٣ 
الم وَسَلّتَ الم‎ Yan inka في‎ WA بني لته م دعا باه كأ‎ 
galu JAN alad به عَلَى‎ bgu UB y تم ركب‎ 5 ga BA, 


733. Bersumber dari Ibnu Abbas 2 mengatakan bahwa Rasulullah & 
melakukan shalat Zhuhur di Dzul Hulaifah (ketika berangkat berhaji) lalu 
beliau meminta agar diambilkan ontanya. Kemudian beliau menandainya di 
permukaan punuknya yang sebelah kanan sampai berdarah, lalu mengalunginya 
dengan sepasang sepatu onta. Setelah itu, beliau naik ke atas kendaraan beliau. 
Setibanya di Baida’, beliau memulai ihram untuk haji. (Muslim 4/57-58) 
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إلى بدن ALAN, Ga‏ الس Ju;‏ بده عَنْ رأسه فَحَلَقَ شقه SANI dis‏ 
فاو ييه تم IG‏ اخلق AM GAN‏ تال 1 ea A‏ 


730. Bersumber dari Anas bin Malik $. mengatakan bahwa Rasulullah 
melempar Jamrah Agabah, lalu beliau pergi ke hewan kurban, kemudian 
menyembelihnya. Sedangkan, tukang cukur (tukang canduk) sedang duduk, 
lalu beliau menyuruh sambil memberi isyarat dengan tangannya agar kepala 
beliau dicukur. Maka, tukang cukur tersebut mencukur kepala beliau bagian 
kanan (untuk kemudian dicanduk) dan tukang canduk itu beralih kepada 
orang lain yang berikutnya. Kemudian Nabi # mengatakan, “Cukurlah 
bagian kepala yaag lain.” Beliau bertanya, “Di mana Abu Thalhah?” Maka, 
beliau menyodorkan kepala beliau yang belum tercukur itu kepada Abu 
Thalhah (untuk dicukur). (Muslim 4/82) 


71 [BAB : Orang yang Bercukur Sebelum Penyembelihan 
Kurban atau Menyembelih Kurban Sebelum Melempar Jamrah 


و د Sg‏ وَقَفَ سول الله 36 عَلَى راحلته 
Galah‏ تاس Gilas‏ د ول Ja‏ منْهُمْ pa‏ سول الله يلم آکن شم pan‏ 
Je ban DA‏ لرمي 1g Jus‏ للم از ف فازم AI ibg Jó CAN,‏ 
يلم اشر ا 
ما سم سل تمد عن AA‏ نسی Aa‏ تعض الأمُور قبل 
PARA FAAEA‏ 


731. Bersumber dari Abdullah bin Amr bin 'Ash æ mengatakan bahwa 
Rasulullah berhenti di atas kendaraannya, lalu orang-orang dari mereka 
bertanya, “Ya Rasulullah! Sungguh saya tidak mengerti bahwa pelemparan 
jamrah itu sebelum penyembelihan kurban sehingga saya menyembelih 
kurban sebelum melempar jamrah?” Rasulullah bersabda, “Tidak apa-apa, 
sekarang lemparlah jamrah.” Orang lain mulai bertanya, “Sungguh saya 
tidak mengerti bahwa penyembelihan kurban itu sebelum bercukur, sehingga 
saya bercukur sebelum menyembelih kurban?” Beliau bersabda, “Tidak 
apa-apa, sekarang sembelihlah kurban!” Pada hari itu tidaklah Abdullah bin 
Amru mendengar beliau ditanya tentang sesuatu yang dilupakan atau tidak 
dimengerti oleh seseorang (seperti mendahulukan sebagian amalan sebelum 
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Laki-laki itu menjawab, “Ya Rasulullah $! Tapi onta ini untuk kurban?” Beliau 
bersabda lagi, “Naikilah!” Kemudian beliau mengatakan, “Rugi kamu!” Pada 
kali yang kedua atau yang ketiga. (Muslim 4/91) 


۷- ون LIL Ul‏ قال: سمفث جابر 31 عَبد الل شعل 36 OI‏ 
ےه a‏ ا رن 1 اا ,2 1 ١ 2 E 1 s e‏ 
الهدي فقال سَمعت B3 GA‏ يمول ازكبْهًا بالْمَعْرُوفٍ Sur‏ 


737. Bersumber dari Abu az-Zubair berkata, “Aku mendengar” Jabir bin 
Abdullah ditanya tentang menaiki hewan hadyu (kurban), lalu dia menjawab, 
Aku mendengar Rasulullah # bersabda, ‘Naikilah hewan kurban dengan 
baik jika kau memerlukannya, hingga kau dapatkan hewan (kendaraan) 
yang lain.”” (Muslim: 4/92) 


75 | BAB : Hewan Kurban yang Sakit Sebelum Sampai di Tempat 


Kp el an رطا‎ ka Tekan Ana G 4 ati 73 25 NIN 
dana Cg قبييصة خدنه آل رسول الله كلد كان‎ UU 3S عن ابن عباس ن‎ 
۳ 2 
4 و و‎ 
& 


A 9 
| A ? Bea utang 2آه‎ 5 EA KA e 2 san YA 
7 ل‎ PA Paan Zo esd g 0 ə E a 


738. Bersumber dari Ibnu Abbas & mengatakan bahwa Dzu'aib, ayah 
@abishah, memberitahunya bahwa Rasulullah #4 menyuruhnya membawa 
hewan kurban lalu beliau bersabda, “Jika ada salah satu dari hewan-hewan 
kurban ini yang sakit dan kau khawatir hewan kurban tersebut akan mati, 
maka sembelihlah! Kemudian rendamlah ladam (sepatu)nya di dalam 
darahnya, lalu sapukan ke permukaan tubuhnya.!!! Janganlah kamu dan 
teman-temanmu memakan dagingnya.” (Muslim: 4/92-93) 


76 [BAB : Seekor Hewan untuk Beberapa Orang 
ار‎ > ang ٠ Aa داىئ: با ل لس‎ ۹ 
IL مهلین‎ B3 الله‎ Ja) ga ور‎ AN Pan 
SA کل سَبْعَة ما في‎ AG رَسُول الله م2 أن تَشْمَرِكَ في الابل‎ Gah 


1. Maksudnya adalah di lambungnya, hal itu dilakukan agar siapa saja yang melewatinya tahu 
bahwa hewan itu adalah hadyu (qurban), maka ia dapat memakan darinya apabila dia orang 
yang fakir. 
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73 | BAB : Mengirimkan Hewan Kurban dan Mengalunginya di 
Luar Ihram 


€ ۷۳ عن عَمْرَةَ بنْت GAS EA Gi PEP‏ زياد SS‏ 
an‏ عَبْدَ الله Gi‏ عیاس قال مَنْ GAM‏ هذیا حرم عليه مَا یرم علی الا 
حى يُنْحَرَ Sini SA‏ بهڏيي فاكتبي 2 بأئرك CE‏ عَمْرَةَ SG‏ 
Aa‏ لیس کما قال ابن SG SIB UT ME‏ هدي رَسُول الله م aa‏ 


g د‎ PE BIA E و‎ NG gg TAN رر‎ 
5 بها مَعَ آبي فلم يَحْرُمْ على رَسول الله‎ E بيده ثم‎ RE رَسُول الله‎ KAB 
Gada شید عله له له عتی‎ 
734. Diriwayatkan dari Amrah bin Abdurrahman bahwa Ziyad berkirim 
surat kepada Aisyah yang menjelaskan bahwa Abdullah bin Abbas & 
mengatakan, “Barangsiapa memberikan hewan kurban, maka haram 
baginya apa yang haram bagi orang yang berhaji sehingga dia menyembelih 
hewan kurban tersebut, padahal saya telah mengirimkan hewan kurban 
saya.” Karena itu, Amrah mengharap nasihat Aisyah melalui suratnya. Aisyah 
mengatakan, “Ucapan Ibnu Abbas itu tidak benar. Saya memintal beberapa 
kalung hewan kurban Rasulullah # dengan tangan saya sendiri. Kemudian 
Rasulullah % mengalungkannya dengan tangan beliau sendiri. Lalu, beliau 
mengirimkannya (menyuruh) ayah saya untuk membawanya. Namun, apa 
yang telah dihalalkan oleh Allah tidaklah haram bagi Rasulullah # sehingga 
kurban itu disembelih.” (Muslim 4/90) 


2 


۵ - عن ESEK‏ أَهْدَّى رَسُول الله êsa BB‏ إلى ابیت WE‏ فَلدها . 


735. Bersumber dari Aisyah æ berkata, “Rasulullah £. membawa kambing 
ke Baitullah sebagai hewan kurban dengan memberinya kalung.” (Muslim 4/90) 


74 | BAB : Menaiki Onta untuk Kurban 


2 Gn و‎ 


قو مر ورد bari‏ لا لته 3 p A E‏ .# ۳ 
>۷ - عَنْ أبي SA‏ أن رَسُول الله 234 رَأى رجلا يَسُوق بدنة فقال LES‏ 
تال يا رشول الله ِنَهَا دة ING SI JS‏ في ANON Gu‏ 


736. Bersumber dari Abu Hurairah # mengatakan bahwa Rasulullah 
melihat seorang laki-laki menuntun onta, lalu beliau bersabda, “Naikilah!” 
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Ka AA Feni خر‎ A3 يفيض‎ GAS بمتی قال: نافعٌ فكان ابْنُ‎ Sa 
ABE NG کر‎ A 


743. Bersumber dari Ibnu Umar & mengatakan bahwa Rasulullah 2 
melakukan thawaf Ifadhah pada hari penyembelihan kurban, lalu beliau 
kembali, kemudian beliau shalat Zhuhur di Mina. Kata Nafi’, “Ibnu Umar 
selalu melakukan thawaf Ifadhah pada hari penyembelihan kurban, lalu dia 
kembali, kemudian shalat Zhuhur di Mina. Ibnu Umar mengatakan bahwa 
Nabi melakukan seperti itu.” (Muslim 4/83) 


81 | BAB : Barangsiapa Telah Thawaf di Baitullah, Maka Dia 
Telah Tahallul (Keluar dari Ihram) 


AN -۷ 6 £‏ عطاء ال کا ابن عباس يفول ل 
یطوف اليف TERP CTENI Yo‏ 
لك قال من ول Nu ; p IKM‏ الْعتيق 6 Jé‏ 
فك bý‏ ذلك بَعْدَ مرف JB‏ گان ابن باس ا ۴ َعْدَ Sa‏ 
له وان بأد یت gp Aa‏ لا جين dah‏ يلوا في 
gak‏ 


744. Bersumber dari Ibnu Juraij diberitahu oleh Atha' bahwa Ibnu Abbas 
4 mengatakan, “Orang yang sedang berhaji maupun tidak sedang berhaji, 
tidaklah melakukan thawaf di Baitullah, melainkan dia telah bertahallul (di 
luar Ihram).” Ibnu Juraij bertanya kepada Atha', “Apa dasarnya Ibnu Abbas 
mengatakan begitu?” Atha' menjawab, “Dari firman Allah surah al-Hajj ayat 
33,” ... Kemudian tempat wajib serta akhir masa menyembelihnya ialah setelah 
sampai ke al-Bait al-Atig/Baitullah. *” Kata Ibnu Juraij, “Aku tanyakan kepada 
Atha', Itu kan setelah wukuf di Arafah?” Jawab Atha', “Ibnu Abbas mengatakan 
bahwa demikian itu sesudah dan sebelum wukuf di Arafah. Dia mengambil 
pemahaman seperti itu dari perintah Nabi #5. ketika beliau memerintahkan 
orang-orang agar bertahallul pada haji wada.” (Muslim 4/58)!!! 


1. Dalil Ibnu Abbas & bahwasanya orang yang berhaji wajib bertahallul karena Ss selesai fhawaf 
adalah perlu dikritisi, penjelasannya didapatkan dari an-Nawawi. Adapun dalil bahwasanya Nabi 
# memerintahkan para shahabatnya untuk bertahallul adalah merupakan dalil yang kuat. An- 
Nawawi belum mendapatkan jawaban atasnya kecuali hanya klaim bahwasanya hal tersebut 


739. Bersumber dari Jabir bin Abdullah & berkata, “Kami pergi bersama 
Rasulullah # untuk berihram haji, maka Rasulullah $š memerintahkan agar 
kami bergabung dalam kurban onta dan sapi. Setiap tujuh orang dari kami 
berkurban seekor onta.” (Muslim 4/88) 


77 BAB: : Kuburan Sapi 
PI به‎ AS ذب رَسُولُ الله 234 عن‎ JB عَنْ خابر‎ -۷ 6 ۰ 


740. Bersumber dari Jabir bin Abdullah & berkata, “Rasulullah #£. 
menyembelih kurban Aisyah berupa seekor sapi pada Hari Raya Kurban.” 
(Muslim 4/88) 


18 | BAB : Menyembelih Kurban Onta dengan Berdiri 
dan Terikat 


E Oa Pelan 
5 تیک از‎ AAA UG Gêni JU 


741. Bersumber dari Ziyad bin Zubair mengatakan bahwa Ibnu Umar & 
mendatangi seorang laki-laki yang menyembelih kurban ontanya dengan 
menderum, lalu Ibnu Umar mengatakan, “Bangkitkanlah ontamu dan 
sembelihlah dalam keadaan berdiri dan terikat agar sesuai dengan sunnah 
Nabimu.” (Muslim 4/89) 


79 | BAB : Menyedekahkan Daging Kurban, Pakaiannya, dan Kulitnya 


La 2, EF و رام‎ aa بن‎ 1 A A a هاس‎ 
GAN olg قال: أُمَرَنِي رَسُول الله کر أن أقومٌ على بُدنه‎ UEA -۷ ۲ 
7 e o و وگن‎ 2 0 san oE oF ۳ و‎ o 
è منها قال نحن نغطيه من عندنا‎ ji pall لا اعطی‎ Ol بلخمهًا وَجَلودهًا وأجلتها‎ 
742. Bersumber dari Ali & berkata, “Aku diperintahkan oleh Rasulullah 
کر‎ untuk menangani kurban ontanya, lalu menyedekahkan daging kurban 
itu beserta kulit dan pakaiannya. Aku dilarang untuk memberi upah 
penyembelihannya dengan diambilkan dari kurban tersebut. Beliau bersabda, 
“Kami sendiri yang akan memberi upah penyembelihannya.” (Muslim 4/87) 


80 | BAB : Thawaf Ifadhah pada Hari Penyembelihan Kurban 
نم جع فَصَلَّى‎ PU اض‎ ES SÍ at ان‎ Sé 2-۷۳ 
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۷ - عَنْ AI EA‏ َه وآبا بكر وَعْمَرَ كانُوا لو الط . 
- ر 7 


747. Bersumber dari Ibnu Umar Æ mengatakan bahwa Nabi # dan Abu 
Bakar & singgah (berhenti) ditempat pelemparan jamrah. (Muslim 4/85) 
E قالث نژول الأبطح ليس بِسْئة نا نله زشول الله‎ An عَنْ‎ - ۸ 
GP لخروجه إذا‎ aa لانه كان‎ 
748. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha berkata, “Singgah 
(berhenti) di tempat pelemparan jamrah bukanlah ajaran (di dalam haji). 
Rasulullah singgah di situ hanya singgah biasa, karena beliau memperbolehkan 
orang-orang keluar dari situ jika ada yang mau keluar.” (Muslim 4/85) 


A Ak” Pa ۳ ره‎ KG Y z رع‎ A Tt NG 03 5 Z 
نازلون‎ b Sar وَنَحَنٌ‎ E عن أب هُْرَيْرَةَ قال: قال لتا رَسُول الله‎ -۷ ۹ 
1 E 1 2 £ rs A رح‎ y ۳ 7 sr 
LES KUIN تَقَاسَمُوا عَلَى‎ Ea LS بني‎ u Ié 
حتّی‎ BAG ولا‎ ASG أن لا‎ AI عَلَى بني هاشم‎ SANG 
AA يعني بذلك‎ WÉ له سول الله‎ AN 
749. Bersumber dari Abu Hurairah & mengatakan bahwa Rasulullah 3. 
bersabda kepada mereka ketika berada di Mina, “Kita besok singgah di Khaif, 
daerah Bani Kinanah yang dulu di situ mereka membuat perjanjian sesama orang- 
orang kafir. Yaitu, orang-orang Quraisy dan Bani Kinanah bersekutu menentang 
Bani Hasyim dan Bani Muththalib untuk tidak menjalin hubungan perkawinan 
dan jual beli, kecuali jika Bani Hasyim dan Bani Muththalib, termasuk Rasulullah 


#5, menyerah kepada mereka. Peristiwa tersebut berlangsung di situ, yakni di al- 
Muhashshab (tempat pelemparan jamrah).” (Muslim 4/86) 


85 | BAB : Bermalam di Mekkah bagi Petugas Air Minum pada 
Waktu yang Semestinya Bermalam di Mina 


, 
A 
ə 


کے o‏ مر A3, WAN ar ari A aE PAN‏ 3 
y S -‏ 
KAG‏ عع م ها بره رر ها "at pl r y -t‏ رم ۳ 1 > wa‏ 
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750. Bersumber dari Ibnu Umar & mengatakan bahwa Abbas bin 
Abdul Muththalib & meminta izin kepada Rasulullah š# untuk bermalam 


Kitab 
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82 ۱ BAB : Suatu Thawaf Cukup untuk Haji dan Umrah dalam 


Haji Qiran 
بعَرفة فقال لها‎ Le حَاضَتْ بشرف‎ EN رضي‎ KENE عَنْ‎ -۷ 6 ۵ 


. وَعْمْرَتك‎ JAS وَالْمَوْوَة عَنْ‎ UIL طرافك‎ NA D 

745. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha mengatakan bahwa dia 
mengalami haid di Sarif dan baru suci dari baid di Arafah, lalu Rasulullah 
bersabda kepadanya, “Sa'imu antara Shafa dan Marwah (sesudah thawaf 
cukup untuk hajimu dan umrahmu.” (Muslim 4/34) 


83 ۱ BAB : Kapan Orang yang Berihram Haji dan Umrah 
Melakukan Tahallul? 


EN‏ ۷- عن عَائشة رضی MA a‏ سول الله 5م 


عام aha‏ الْوَدَاعَ CS‏ مَنْ JAN‏ بِعُمْرَةِ ag‏ مَنْ A JAN‏ وَعَمُرَة من SA‏ اهل 


JE ga‏ رسول الله يك بالج فاا من JAN‏ بغرة قحل وآما من 


E‏ ی ی و ی ر و ا 

بخج او جمع | 3 A‏ يَحلوا ختی كان یوم النحر . 

746. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha berkata, “Kami pergi 
bersama Rasulullah £ pada tahun haji wada. Sebagian kami ada yang 
memulai ihram untuk umrah dan sebagian yang lain ada yang memulai 
ihram untuk haji sekalian dengan umrah. Sedangkan, sebagian yang lain ada 
yang memulai ihram untuk haji. Rasulullah sendiri memulai ihram untuk haji. 
Ketika orang-orang yang berihram untuk umrah telah bertahallul, orang-orang 


yang berihram untuk haji atau berihram haji sekalian dengan umrah belum 
bertahallul sampai tiba hari penyembelihan kurban,” (Muslim 4/29-30) 


84 | BAB : Singgah di Muhash-shab! (Tempat Pelemparan 
Jamrah) pada Hari Nafar dan Shalat Disitu 


hanya dikhususkan untuk sunnah tersebut saja. Atau dibatalkan oleh sabda Nabi & kepada yang 
bertanya kepadanya tentang fasakh, beliau 34 bersabda, “Umrah dimasukkan kedalam haji 
hingga Hari Kiamat.” Sebagaimana yang telah dibahas dalam to'liq, lihat hadits nomor 671. 

1. Dengan wazan 'muhammad' adalah suatu tempat yang luas di antara dua buah gunung, dari 
Mina lebih dekat daripada dari Mekkah, dinamakan begitu karena disana banyak terdapat 
kerikil, dan dinamakan dengan obthah. Bani Kinanah menamakannya al-Buthaha dan Hishbah, 
nanti akan dibahas hadits tentang al-Khiif dan al-Muhshab [nomor 749). 
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Umar bin Abdul Aziz bertanya kepada orang-orang yang menemaninya duduk, 
Adakah hadits yang kalian dengar mengenai tinggal di Mekkah? As-Sa'ib bin Yazid 
menjawab, Aku mendengar al-Ala’ (atau al-Ala' ibnul-Hadhrami) mengatakan 
bahwa Rasulullah #8 bersabda, Pengunjung dari luar tinggal di Mekkah selama 
tiga hari setelah menunaikan ibadah hajinya.”” (Muslim 4/108-109) 


87 | BAB : Jangan Pulang ke Tanah Air Sebelum Thawaf Wada 
di Baitullah 


۳- عَنْ ان عبّاس JB‏ كان النّاسٌ ینم ena‏ وجه NG‏ رَسول 
الله کل GAN‏ رن حد حكن NK‏ عهده بات . 


753. Bersumber dari Ibnu Abbas 45 berkata, “Orang-orang (para jamaah) haji 
pulang dengan serta merta, lalu Rasulullah bersabda, Janganlah seseorang pulang 
hingga akhir masanya di Baitullah (dengan thawaf Wada).” (Muslim 4/93) 


88 ۳ BAB : Wanita yang Haid Sebelum Thawaf Wada 
فال‎ AN ae بد‎ EL ao قالث خاضث‎ A56 عَنْ‎ -۷ ۵ ٤ 
هي‎ Kat مال ر سول الله لا‎ g الله ا‎ Iya a DSI a 
نم ات‎ dk Lb, AH ال فلت ا رول اط لا كان‎ 
| sa w% فال ول الله‎ AN Wi 


754. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha berkata, “Shafiyah binti 
Huyaiy mengalami haid setelah melakukan thawaf ifadhah. Lalu aku ceritakan 
kepada Rasulullah * tentang haid Shafiyah, maka Rasulullah & bertanya, 
Apakah dia akan menangguhkan kepulangan kita? Aku menjawab, ‘Ya 
Rasulullah! Sesungguhnya Shafiyah telah melakukan thawaf ifadhah dan thawaf 
di Baitullah, lalu dia mengalami haid setelah thawaf ifadhah.' Maka, Rasulullah 
* bersabda, “Silakan dia pulang (tanpa thawaf wada). ” (Muslim 4/93) 


ag á 2 or TO y o% و‎ z 7 2 z HA 
عَهُدهم بالبیّت إلا أنه‎ jl أن یکون‎ HI gal هه - عَنْ ابْن عَبّاس قال:‎ 
8 an me 
| . الحائض‎ SISAN خفف عن‎ 
755. Bersumber dari Ibnu Abbas æ berkata, “Orang-orang (para jamaah haji) 


diperintahkan untuk thawaf wada di Baitullah menjelang pulang, kecuali wanita 
yang sedang haid yang diberi keringanan (tanpa thawaf wada).” (Muslim 4/93) 
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di Mekkah pada malam-malam Mina untuk mengurus tugas air minumnya, 
maka Rasulullah mengizinkannya. (Muslim 4/86) 


BAE KE NON‏ 2 قال: Gala EK‏ اي اي عند 
ناه yA‏ تال ا لي ی بي عنکم تفر مود Jadi‏ وال رم 
JB JA NE SA bal LAN Gis‏ باس لحم ما بنَا من 
eka Sa‏ ان sub sus‏ 


x 
Uh alis 


من SA‏ وَسَقَى فَضْلهُ TN‏ 


EDS 


ال aikas BA‏ کذا فَاصْتَعُوا تلا 
AK AMPANG‏ 
Bersumber dari Bakr bin Abdullah al-Muzani berkata, “Suatu‏ .751 
ketika aku duduk di Ka'bah bersama Ibnu Abbas, tiba-tiba aku didatangi‏ 
oleh seorang Arab pedalaman (Badui) lalu dia bertanya kepada Ibnu‏ 
Abbas, “Mengapa aku lihat kaum paman Anda memberikan minuman‏ 
berupa madu dan susu, sedangkan Anda hanya memberikan minuman‏ 
berupa air anggur?!!! (Apakah memang Anda miskin ataukah bakhil?” Ibnu‏ 
Abbas menjawab, Alhamdulillah, kami tidak miskin dan tidak kikir. Nabi‏ 
tiba dengan naik kendaraan sambil membonceng Usamah, lalu beliau‏ # 
minta minum. Kemudian kami memberi beliau segelas air anggur, maka‏ 
beliau meminumnya. Sedangkan, sisanya beliau berikan kepada Usamah.‏ 
Kemudian beliau bersabda, “Anda sangat baik dan bagus, lakukanlah seperti‏ 
demikian ini! Karena itulah, kami tidak ingin mengubah apa yang telah‏ 
diperintahkan oleh Rasulullah #.” (Muslim 4/86-87)‏ 


86 | BAB : Tinggal di Mekkah Bagi Pengunjung Seusai 
Melaksanakan Haji dan Umrah 


NON‏ عَنْ عبد SEN‏ ن ٿن مد قال سمفث غمر ِى عند اریز ول 
Na‏ اي و أذ قال 
لعل ين لحضرمع قال رشول الله لله ويه يم اهاحر حر Ak, IR‏ قَضَاءِ NK‏ 


752. Bersumber dari Abdurrahman bin Humaid berkata, “Aku mendengar 


1. Yaitu minuman yang diambil dari perasan kurma, anggur dan madu, dan lain sebagainya, di 
mana semua memiliki rasa yang enak, dan tidak memabukkan, sedangkan bila disimpan dalam 
waklu yang lama maka minuman ilu akan memabukkan, maka minuman ini diharamkan baik 
sedikit atau banyak. 
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putranya yang mengurus salah satu dari dua saluran air tersebut, sedangkan yang 
satu lagi diurus oleh pembantu kami untuk mengairi kebun kurma milik kami.” 
Rasulullah bersabda, “Jika kau berumrah di bulan Ramadhan, maka berpahala 
seperti haji (atau berpahala seperti haji bersamaku).” (Muslim 4/61-62) 


91 [BAB : Berapa Kali Nabi % Berhaji? 


Jos é PS ئ ارقم‎ 55 DC إِسْحَقَ قال‎ A 
سول الله ی غزا‎ Si Ag Pa J6 لله $ قال و مبع عفر‎ 


Tg‏ 1۳ 4 عع غد ما قار عم وحن عة نع ل بو إسحق 
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758. Bersumber dari Abu Ishaq (yakni Amr bin Abdullah as-Sabii'i) 
mengatakan bahwa ia bertanya kepada Zaid bin Argam, “Berapa kali kamu 
berperang menyertai Rasulullah #£?” Dia menjawab, “Tujuh belas kali.” 
Kemudian Zaid bin Arqam æ bercerita bahwa Rasulullah # berperang 
sembilan belas kali dan beliau berhaji sekali setelah hijrah, yaitu haji wada’. 
Haji yang lain ketika beliau berada di Mekkah. (Muslim 4/60) 


92 | BAB : Berapa Kali Nabi # Berumrah? 


” 
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sh gj ae ابره أن ول الله يك تمر‎ Ki ; 
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EA BS تم خن في‎ G سب‎ 
759. Bersumber dari Anas كأ‎ mengatakan bahwa Rasulullah 46 
berumrah empat kali yang semuanya di bulan Dzulga'dah, kecuali umrah 
yang menyertai haji beliau. Pertama, umrah pada masa Hudaibiyah di dalam 
bulan Dzulqa'dah. Kedua, umrah pada tahun berikutnya juga di dalam bulan 
Dzulqa'dah. Ketiga, umrah dari Ji'ranah ketika beliau membagikan harta 
rampasan perang Hunain juga dalam bulan Dzulqa'dah. Keempat, umrah 
yang menyertai haji beliau (tidak di bulan Dzulqa'dah). (Muslim 4/60) 


93 | BAB : Memotong Rambut ketika Umrah 
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89 [BAB : Boleh Berumrah di dalam Bulan-bulan Haji 


PEPE] di قال: کائوا یرون‎ LEAN 33 EE عَنْ ان‎ Ne 
p صَفَرًا وَيَقُولُونَ‎ KAI یعون‎ AS شهر احج من آفجر امور في‎ 
دم ان‎ yah لعن‎ bah حلت‎ a و ا‎ ts 
غذرة عم ذلك‎ Ban Dh بالج فا رف‎ nig صبيکة رَابعَة بع‎ A 

AS Jodi الجل قال‎ AM زشول‎ GAN تم‎ 


756. Bersumber dari Ibnu Abbas Æ berkata, “Dulu kaum muslimin 
berpendapat bahwa umrah (sunnah) di dalam bulan-bulan haji termasuk 
pelanggaran yang paling besar di muka bumi dan mereka menganggap bulan 
Muharram sama dengan Shafar.” Mereka mengatakan bahwa apabila jamaah haji 
sudah bubar (pulang) dan bulan Shafar telah berlalu, maka bolehlah melakukan 
umrah (sunnah) bagi orang yang berumrah (wajib). Lalu pada pagi hari yang 
keempat (hari Rabu) Nabi datang dengan para shahabatnya (di dalam bulan- 
bulan haji) untuk berihram haji. Tetapi, kemudian beliau menyuruh para shahabat 
agar menjadikan ihram tersebut untuk umrah. Sehingga, hal itu menjadi penting 
(merupakan hal baru) bagi mereka. Mereka bertanya, “Ya Rasulullah! Nanti kita 
bertahallul apa?” Rasulullah menjawab, ‘Tahallul menyeluruh.” (Muslim 4/56) 


90 | BAB : Keutamaan Umrah di Bulan Ramadhan 


۷ ۷= ن ابن عباس أن ای ENTE REENE‏ 
ما مت أَنْ تكوني A‏ مَعتا قلت اضحان US‏ لأبي Sea‏ 


هو واه له عَلَى آخدمما AN SS‏ يشقي عله CO‏ قال DA SA‏ 


757. Bersumber dari Ibnu Abbas 4, mengatakan bahwa Nabi & bertanya 
kepada seorang wanita dari kaum Anshar yang bernama Ummu Sinan, “Apa 
yang menghalangimu sehingga kamu tidak ikut berhaji bersama kami?” Wanita 
itu menjawab, “Ada dua saluran air milik suamiku. Ketika suamiku berhaji, 


1. Ad-dabr adalah apa yang dialami oleh onta karena membawa beban yang berat dan melakukan 
perjalanan yang jauh, onta tersebut baru terbebas dari bebannya setelah para jamaah haji 
kembali ke tempatnya masing-masing sedangkan affa al-atsar adalah hilangnya bekas-bekas 
beban yang ada pada onta dalam perjalanannya setelah melewati hari-hari yang panjang. 
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sang‏ لا شريك له لَه المُلك وَلَهُ yag ASI‏ على كل شیء قَدِيرٌ آیبُون تائئون 
E‏ هر 32 7 اس مر aaa‏ اور و و ےر وه ماي ع وا KAN‏ 
عابدون ساحدون لرَبتا حامدون صَدق الله وَعْدَهُ BAE gana‏ وَهَرَمَ AAN‏ وحده. 


762. Bersumber dari Abdullah bin Umar 4, mengatakan bahwa apabila 
Rasulullah pulang dari pertempuran atau dari haji atau dari umrah setelah 
melewati celah bukit," biasanya beliau bertakbir tiga kali lalu mengucapkan, 
“LAA ILAAHA ILLALLAAH WAHDAHUU LAA SYARIIKA LAH, LAHUL 
MULKU WA LAHUL HAMDU WAHUWA 'ALAA KULLI SYAIIN QADIIR. 
AAYIBUNA TAAIBUUNA 'AABIDUUNA SAAJIDUUN, LI RABBINAA 
HAAMIDUUN, SHADAQALLAAHU WADAH, WA NASHARA 'ABDAH, 
WAHAZAMAL AHZAABA WAHDAH 'Tiada Tuhan selain Allah. Dialah satu- 
satunya, tiada sekutu bagi-Nya. Dialah yang memiliki segala kekuasaan dan 
Dialah yang memiliki segala puji. Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. Kita 
semua akan kembali kepada Tuhan kita. Kita semua akan selalu bertobat, 
beribadah, bersujud, dan memuji terhadap Tuhan kita. Allah telah menepati 
janji-Nya, telah menolong hamba-Nya, dan telah mengalahkan musuh- 
musuh-Nya dengan sendiri-Nya.” (Muslim 4/105) 


96 | BAB : Singgah dan Shalat di Dzul Hulaifah ketika Pulang 
dari Haji dan Umrah 


EVA‏ عبد الله بْن OS‏ رَسُول الله kad PE RE‏ التي بذي 
-e 5 AN 7 8 Ca‏ $ مر مر 

الحليفة فَصَلَى بها وکان عبد الله بن AS‏ يَفعَل لك . 

763. Bersumber dari Abdullah bin Umar æ mengatakan bahwa 
Rasulullah # singgah di Bathhaa' (tempat air yang berpasir dan berkerikil) di 


Dzul Hulaifah, lalu shalat di situ. Kata perawi, Ibnu Umar pun selalu berbuat 
seperti itu. (Muslim 4/106) 


Sea من | 2 أو‎ JAS كان إذا‎ KE KE /ا- عَنْ نافع أن‎ 5 5 
ا‎ A ۳" m و‎ 7 z E Aa 3 ۲ Ca WR 

بالببطحاء التي بذي الحليفة التي كان ينيخ بها رَسُول الله BE‏ 

764. Bersumber dari Nafi mengatakan bahwa Abdullah bin Umar Æ 


apabila pulang dari haji atau umrah, dia selalu singgah di Bathhaa' di Dzul 
Hulaifah yang dulu di situ Rasulullah # pernah singgah. (Muslim 4/ 106) 


1. la adalah suatu tempat yang kasar dan tinggi ada juga yang mengatakan bahwa ia suatu tempat 
yang gersang ada juga yang mengatakan: tanah yang gersang dan berkerikil ada juga yang 
mengatakan: tanah tandus yang berada di ketinggian. 
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2 
Ae ته و‎ SJ Atot, 


و رايته paha‏ عنه بمشقص وهو 


760. Bersumber dari Ibnu Abbas 4 mengatakan bahwa Mu'awiyah 
bin Abu Sufyan Æ memberitahunya, “Aku memotong rambut Rasulullah 8 
dengan gunting ketika beliau di Marwah (atau, aku melihat beliau dipotong 


rambutnya dengan gunting ketika beliau berada di Marwah).2” (Muslim 
4/58-59) 


94 | BAB : Pelaksanaan Umrah bagi Orang yang Haid 
رو و‎ e < زد ی له و الا رو و‎ a روز مد‎ 
SA بنشکین‎ JAN الْمُوْمنينَ قالث قلث يا رَسُول الله يدر‎ Al عَن‎ -۷ 1 
nts 1 4 ك‎ 7 ed A 0 7 gka a مک فا‎ 1 
وَاحد قال انْتَظري فاذا طهَرّت فاخرحي إلى التنعيم فاهلي منه ثم القينا‎ EM, 
EPE EA بر کم بر ارون ر اه" عابر‎ E ۳ 
. على قدر نصبك أو قال نفقتك‎ GEIG قال غذا‎ KI عند کذا و کذا قال‎ 


761. Bersumber dari Ummul Mukminin (Aisyah) radhiyallahu anha 
mengatakan bahwa ia bertanya kepada Rasulullah, “Ya Rasulullah! Orang- 
orang sedang berangkat untuk melakukan dua ibadah, sedangkan aku hanya 
berangkat untuk melakukan satu ibadah?” Beliau menjawab, “Tunggulah! 
Apabila kamu telah suci, maka keluarlah ke Tanim. Lalu, mulailah ihram 
dari situ, kemudian susulah kami di tempat ini dan itu. (Kata perawi: Kalau 
tidak salah, Rasulullah mengatakan: . ..besok). Tetapi, yang demikian itu 
tergantung kepada kemam-puanmu (atau beliau bersabda, ...tergantung 
pada biaya yang kau miliki) .” (Muslim 4/32-33) 


95 | BAB : Bacaan ketika Pulang dari Perjalanan Haji dan 
Lain-lain 


PPA قال: كان رَسول الله مدا قفل من‎ gah عَبد الله ن‎ IE VA 


P 2‏ ۳ ماو 
of‏ 


الشرا و FS ai Seng EEPE jg‏ تلا نم قال لا له لا له 


1. la adalah panah beracun, ada juga yang mengatakan gunting. 


2. Lafazh ini ada pada Muslim dalam riwayat yang lain sebelum ini. Maka aku menempatkannya 
pada dalam kurung. 
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766. Bersumber dari Abu Hurairah & mengatakan bahwa ketika 
Allah menaklukkan Mekkah untuk Rasulullah 3, beliau berdiri di tengah 
orang banyak. Beliau memuji Allah dan menyanjung-Nya, kemudian 
beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah telah menghalangi pasukan gajah 
untuk menguasai Mekkah, juga telah menguasakan Mekkah kepada Rasul- 
Nya dan orang-orang mukmin. Sesungguhnya Mekkah tidak boleh dibuat 
berperang oleh seorang pun sebelum aku. Sungguh aku diperbolehkan 
untuk menduduki Mekkah dalam waktu sesaat pada siang hari, dan sungguh 
Mekkah tidak akan boleh dibuat berperang oleh seseorang pun sesudah aku. 
Maka, janganlah diusik binatang buruannya, janganlah dicabut (ditebang) 
duri-duri, ranting-ranting dari pohonnya, dan tidak boleh diambil barang 
temuannya kecuali untuk diumumkan. Barangsiapa keluarganya ada yang 
dibunuh, maka dia berhak memilih dua pilihan: "! mendapatkan tebusan 
atau menuntut hukuman bunuh terhadap pembunuhnya.” Kata Abbas, 
“Kecuali pohon idzkhir ya Rasulullah! Karena kita menggunakannya untuk 
keperluan kubur dan rumah kita?” Rasulullah menjawab, “Kecuali pohon 
idzkhir.” Lalu Abu Syahin (orang Yaman) berdiri kemudian mengatakan, “Ya 
Rasulullah! Tuliskanlah untukku!” Maka, Rasulullah # mengatakan (kepada 
para shahabat), “Tuliskanlah untuk Abu Syahin!” Al-Walid mengatakan, 
“Aku tanyakan kepada al-Auza'i, Apa yang dimaksud dengan ucapan Abu 
Syahin, Tuliskan untukku! Jawab al-Auza'i, چوپ ما‎ adalah khutbah 
yang didengar oleh Abu Syahin dari Rasulullah %š..” (Muslim 4/110) 


a Kui جابر قال:‎ NAN 
NIA 


767. Dari Jabir !2 æ berkata, “Aku mendengar Rasulullah 2% bersabda, “Salah 
seorang dari kamu tidak boleh membawa senjata ke Mekkah.” (Muslim 4/111) 


98 | BAB : Masuknya Nabi % ke Mekkah pada Hari 
Pembebasan Tanpa Berihram 


y‏ ت 


ik aa Pa uan aa A‏ وقال 


1. Wali dari seorang yang terbunuh memiliki hak untuk memilih bila dia menginginkan dia bisa 
melakukan qishas namun bila dia ingin mendapatkan ganti rugi yaitu diyat. 

2. Hadits ini berasal dari riwayat Abu Zubair dari Jabir. Diriwayatkan secara mu'an'an dan dia 
termasuk dari hadits-hadits yang dikomentari oleh adz-Dzahabi di dalamnya, dan dalam Shahih 
Muslim terdapat beberapa hadits yang kemungkinan Abu Zubair tak dapat menjelaskan bahwa 
ia mendengar dari Jabir, tidak pula dari jalur al-Laits. 


Kitao Jasa 


WA E a NG‏ لخليفة في 
ka‏ الْوَادِي Ata SI Ja‏ مباركة قَالَ: مُوسَى وق ناخ سَالمْ Aa‏ 
من المشجد الذي کان IE‏ الله يځ به SAS‏ عرص رَسُولٍ ES‏ وَهْوَ 
سمل من المشجد الذي بتطن الوادي یه 553 Uang aah‏ من MG‏ 


765. Bersumber dari Ibnu Umar æ mengatakan bahwa nabi didatangi 
(diberi wahyu) ketika beliau berada di persinggahannya'! di Dzul Hulaifah di 
tengah lembah, lalu dikatakan kepada beliau, “Sesungguhnya kau berada di 
Bathaa' yang penuh berkah.” Kata Musa, “Salim turut singgah bersama kami 
di persinggahan dekat masjid yang di situ dulu Abdullah bin Umar singgah 
untuk memilih tempat yang disinggahi oleh Rasulullah رول‎ yaitu di bawah 
masjid yang ada di tengah lembah, yakni terletak di tengah antara masjid 
dengan kiblat. (Muslim 4/106) 


97 | BAB : Menjadikan Mekkah Sebagai Tanah Haram, 
Larangan Mengusik Hewan Buruannya, Memotong Pohonnya 
dan Mengambil Barang Temuannya 


كاكلا - عن أبي هُرَيْرَةَ قال: PSU‏ وجل علی زشول اله کک 


HP PM 


Ba a ai 
كان قنلي و ینعی‎ ASI سول والمومتین وا أن تحل‎ 
Ki صیذها ولا يُحْتَلَى شُوکها ولا حل‎ KAN و جل لد تغدي‎ 


ت عرض تك 


0 یل َه کنر a‏ أن یی وان أن يقل IE‏ 


اعباس إلا اسر یا سول الله ْنا تخل في ۶ ورتا ویو مال رش ول اش 
مام ور شور ا 
رول NA ES‏ شا ال LS igi‏ رای EN IU‏ 
eat Sua‏ من Ip‏ الله . 


1. Adalah tempat turun. Sedangkan tempat turun Nabi # dari Madinah menuju Mekkah sekitar 6 
mil dari Madinah. 
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Kh yg 


ی من غطاء قال لجا TU EGA‏ 


ع أذ نهم عم کر هم ل ۲ ي الاس أشيروا 
لي في a dua Adul‏ ما وهی منها ال ال an‏ 
ني قذ فرق بی رأ پا آزی أن مضل ما کی متها ودع يا ألم اس 
EE‏ اس عله ده بع بعث علیها ای یر فقال ENE n‏ 
SA DIN SU BE BE‏ وا Jak‏ أن abis‏ 
امه لام يرل بل الاس tap Sea‏ رل 
A‏ مله DU Ita‏ ره لثمل A‏ یه تافو وه عثی با 
به APA PN‏ مه NG ji‏ لور حئى ازع 246 Jú‏ 
بخ ني سمغت KAN Š BE‏ ال َو las AN‏ 
هده م بكر ویس عندي من هم ا نوي على نله تکنث E‏ فيه 
TT‏ ار لاس مِنْهُ GGG‏ يَحْرْجُونَ aka‏ 
IG‏ كان یز di‏ ما قیوشت IN‏ قال رد یه حش gi‏ من 
sen ala a [۱۳‏ ان طول Ae‏ 
AN Sa‏ هن AE‏ و یی 
JAN AA‏ من kN YANG‏ لما قل ان ال پیر ara NGANG‏ 
عع ی ag A‏ بذلك AH‏ أن ان ای ی Sa‏ 
e‏ 


ور r‏ و 
7 3 رم 7 aa‏ جر BA‏ و 4% Ža o’ T‏ رالاس و 4 03 5 
Kini e BL T‏ تکیت ينث JSI‏ متخي 


768. Bersumber dari Jabir bin Abdullah al-Anshari # mengatakan bahwa 
Rasulullah # masuk ke Mekkah (kata Wutaibah: Pada hari pembebasan 
Mekkah) dengan mengenakan sorban hitam tanpa berihram. (Muslim 4/111) 


ag 2 - ۹‏ نی مالك أن لي ak‏ مكة عام الفح وعلی رآسه sika‏ 
ما MEE‏ £ طل مت باشتارالکنبة J‏ اوه . 


769. Bersumber dari Anas bin Malik & mengatakan bahwa Nabi & 
masuk ke Mekkah pada tahun pembebasan Mekkah dengan mengenakan 
tutup kepala.!!! Ketika beliau melepasnya seorang laki-laki mendatangi beliau 
lalu mengatakan, “Ibnu Khathal bergantung di kelambu Ka'bah.” Maka 
beliau bersabda, “Bunuhlah dia!” (Muslim 4/1 11) 


99 | BAB : Tembok Ka'bah dan Pintunya 


«لالا> عَنْ iisu‏ قالث IU‏ رَسُول الله pa D‏ آمن ابیت هو 
eng‏ وه 


28 كي‎ A 2 و‎ z - os PANE 
فلت‎ TA بهم‎ gas ابیت قال إن قَوْمَك‎ baka قال نَعَمْ قلت فلع لم‎ 
۸ کی یز ۳ و‎ A وا‎ ۲ e, ۳ 

SLS 3‏ ابه A‏ قال Jas‏ ذلك فقَوْمُك لیدخلوا مَنْ شَاءُوا وَيَمْنَعُوا مَنْ 
Kg 7 a NIKAH 5‏ ۲ 0 مر اه ره 

شَاءُوا ولول أن قزعك حبیث عَهْدُهُمْ في at‏ حاف أن تلکر لوبهم 


of o 


. باب برض‎ aji 3 HI الْحَدْرَ في‎ jesi أن‎ Lk 


770. Bersumber dari Aisyah mengatakan bahwa ia bertanya kepada 
Rasulullah tentang tembok Ka'bah, “Apakah tembok Ka'bah tersebuttermasuk 
Baitullah?” Rasulullah menjawab, “Ya.” Aisyah tanyakan lagi, “Mengapa 
orang-orang tidak memasukkannya ke dalam Baitullah?” Rasulullah 
menjawab, “Karena kaummu tidak memiliki biaya yang cukup.” Aisyah 
tanyakan lagi, “Mengapa pintu Ka'bah itu tinggi?” Rasulullah menjawab, 
“Kaummu berbuat begitu agar mereka dengan mudah memasukkan orang- 
orang yang mereka senangi dan menghalangi (mencegah) orang-orang yang 
tidak mereka senangi. Seandainya kaummu tidak baru saja meninggalkan 
kehidupan jahiliyah sehingga aku khawatir hati mereka akan menentang, 
maka tentu aku sudah putuskan untuk memasukkan tembok tersebut ke 
dalam Baitullah dan aku buat pintunya sampai ke tanah.” (Muslim 4/100) 


100 | BAB : Merombak Ka'bah dan Membangunnya 


1. Yaitu pelindung muka yang terbuat dari besi. 


490 
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tersebut tampak pendek sehingga panjangnya ditambah sepuluh hasta. 
Lalu, dibuat dua pintu, satu pintu masuk dan satu pintu keluar. Setelah 
Ibnuz Zubair terbunuh, al-Hajjaj berkirim surat kepada Abdul Malik bin 
Marwan untuk memberitahukan hal itu kepadanya. Juga memberitahukan 
bahwa Ibnuz Zubair telah membuat bangunan di atas pondasi yang telah 
dilihat oleh kebanyakan penduduk Mekkah. Maka, Abdul Malik membalas 
surat kepada al-Hajjaj, “Kami sedikit pun tidak mengikuti kesalahan Ibnuz 
Zubair. Tentang penambahan panjang Ka'bah oleh Ibnuz Zubair, maka 
aku tetapkan. Adapun penambahan luas Ka'bah di bagian hijir oleh Ibnuz 
Zubair, maka kembalikanlah seperti keadaannya sebelumnya dan tutuplah 
pintu yang dibuat oleh Ibnuz Zubair. Maka, al-Hajjaj membongkar Ka'bah 
dan mengembalikannya seperti bangunan semula. (Muslim 4/98-99) 


b 2 F, ie 4 ی دص ی‎ PO ۳ e7 se 2 مرو 2 م‎ —-YYY 

عن أبي قزعة أن عبد MUI‏ بن Olga‏ بَيْنَمَا هو يطوف بالبیّت اد 

TAG Ng‏ لاه وم تت -Žo 1 AA? DAH $ E o Ear‏ 7 و 

قال قاتل الله ابْنَ الزییّر حَيْث ajal Je DAS‏ يَقول ika‏ تقول قال 
8 2 نا Pa LNG‏ ° ده f ۳ 2 Oh » Za‏ 

رَسُول الله K3‏ یا عائشة YY‏ حدثان قؤمك بالكفر لنقضت SI‏ آزید 


فيه من الحجر فان قَوْمَك HA‏ البنَاءِ فقال الکارث bi‏ عَبْدِ الله بن أبي 


tag TAA en Kg 7‏ وا aa‏ 3 م r‏ ربق $ ۳ رر AL‏ مر 
رَبيعَة لا تقل هذا یا أميرَ (ngali‏ فأنا سَمعْتٌ Uwa jal al‏ تحدث هذا قا 
o$ >$‏ رز و 


r إن‎ ۳ gror ۴ ۳ Z 
SA لتر کته علی‎ aal سَمعتّه قبل آن‎ LIS 


772. Bersumber dari Abu Qaza'ah mengatakan bahwa ketika Abdul 
Malik bin Marwan sedang thawaf di Baitullah tiba-tiba dia mengatakan, 
“Semoga Allah mencelakakan Ibnuz Zubair, karena ia mendustakan Ummul 
Mukiminin. Ibnuz Zubair mengatakan, “Aku pernah mendengar Aisyah 
mengatakan bahwa Rasulullah pernah bersabda,”Hai Aisyah! Kalau saja 
kaummu tidak baru saja meninggalkan kekafiran (pada masa jahiliyah), 
tentu aku sudah membongkar Baitullah sehingga aku tambah luasnya di 
bagian “hijr”, karena kaummu telah mempersempit bangunannya (bila 
diukur dengan pondasi yang dibuat oleh Nabi Ibrahim).”” Kata al-Harits bin 
Abdullah bin Abu Rabi'ah, “Jangan berkata begitu, hai Amirul Mukminin! 


1. Kemudian dia belum melakukannya sedangkan dia meyakini bahwa penyesalannya telah 
menghan-curkan Ka'bah sebagaimana yang telah disebutkan dalam hadits berikutnya maka ini 
hanya berlaku untuk sesuatu hal karena ia wajib bertanya kepada orang yang berilmu sebelum 
melakukannya dan mempersempit Ka'bah bagi orang-orang. Dengan membangun kembali 
Ka'bah sebagaimana yang terdapat di masa jahiliyah. Ini merupakan sunnah yang buruk dan 
pelakunya berdosa. Lihat takhrij dari hadits ini dan para perawinya serta sebagian faidahnya 
dalam kitab-kitab “Silsilah al-Ahadits as-Shahihah." 


| 
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. الذي فتَحه فنقضه وَأَعَادَهُ إلى بنائه‎ SAN AG الی بتائه‎ 
771. Bersumber dari Alha' mengatakan bahwa ketika Baitullah terbakar 
pada masa Yazid bin Mu'awiyah tatkala dia diperangi oleh penduduk 
Syam, dia perintahkan agar Baitullah dibiarkan apa adanya. Ibnuz Zubair 
pun membiarkannya hingga orang-orang datang pada musim haji dengan 
maksud agar Ibnuz Zubair bisa menggugah orang-orang itu untuk melawan 
penduduk Syam.. Setelah orang-orang pergi ke Baitullah, Ibnuz Zubair 
` bertanya, “Saudara-saudara! Berilah aku petunjuk (saran) tentang Ka'bah! 
Apakah aku harus membongkarnya latu aku bangun kembali, ataukah aku 
perbaiki bagian-bagian yang rusak saja?” Ibnu Abbas menjawab, “Aku 
mempunyai pendapat tentang Ka'bah tersebut. Menurutku, sebaiknya 
Anda perbaiki bagian-bagian yang rusak saja dan Anda biarkan saja 
Baitullah dalam keadaan seperti ketika orang-orang dulu mulai memeluk 
Islam, biarkan pula batu-batu seperti ketika orang-orang memeluk Islam 
dan ketika Nabi diutus,” Ibnuz Zubair mengatakan, “Seandainya salah 
seorang di antara kalian rumahnya terbakar, tentu dia tidak akan rela 
sehingga dia membangunnya kembali dengan sebaik-baiknya, padahal 
ini adalah rumah Tuhan kalian? Sesungguhnya aku akan beristikharah 
untuk meminta petunjuk dari Tuhanku selama tiga kali, baru kemudian aku 
akan menentukan keputusanku.” Ketika tiga kali istikharah telah berlalu, 
maka Ibnuz Zubair memastikan pendapatnya untuk membongkar Ka'bah. 
Orang-orang menghindar dari Baitullah karena khawatir jangan-jangan 
ada bencana yang menimpa dari atas yang menimpa orang-orang yang 
naik ke Baitullah kali pertama, sehingga ada orang yang memanjatnya 
lalu menjatuhkan batunya. Setelah orang-orang melihat tidak ada sesuatu 
yang menimpa pemanjat tersebut, barulah orang-orang berduyun-duyun 
merobohkannya sehingga mereka meratakannya dengan tanah. Kemudian 
Ibnuz Zubair memancangkan beberapa tiang lalu memasanginya tabir 
sampai kemudian bangunan tersebut meninggi. Kata Ibnuz Zubair, 
“Kami mendengar Aisyah mengatakan, ‘Sesungguhnya Nabi bersabda, 
“Seandainya orang-orang Islam ini tidak baru saja meninggalkan kekafiran 
dan seandainya aku mempunyai biaya yang cukup untuk membangun 
Baitullah, sekarang ini, maka tentu aku sudah memasukkan “hijr”!! ke 
dalam batas Baitullah seluas lima hasta lagi, dan aku buat satu pintu masuk 
serta aku buat satu pintu keluar.” Kata Ibnuz Zubair, “Sekarang ini aku 
sudah memiliki biaya dan aku tidak khawatir terhadap keimanan kaum 
muslimin.” Lalu Ionuz Zubair menambah luas Baitullah sebanyak lima hasta 
di bagian “hijr”. Kemudian dia menjelaskan posisi pondasi dengan dilihat 
oleh orang banyak, lalu di atas pondasi itu didirikan bangunan. Panjang 
Ka'bah semula dua belas hasta. Tapi, setelah diperluas, maka panjangnya 
1. la adalah hijr maksudnya adalah Hijir Ismail. 
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penolongnya (atau saksinya) kelak pada hari Kiamat.” (Muslim 4/113)‏ 
E aa‏ سَعْذا رکب إلى قضره بالعقیق KE AL‏ 
Akan‏ د li A‏ لها رخع اء Ja‏ اعد كلمو ن یرد 
SE‏ غلامهم أو pali‏ ما KEL‏ من عُلَامهمْ ال Sa‏ الله آن أد؟ 5 یا تفلنيه 

ال ی دم 3 7 í‏ 

. pelé أن يرد‎ D 
775. Bersumber dari Amir bin Sa'ad mengatakan bahwa Sa'ad & pernah 
berkendaraan menuju istananya di al-Agig. Tiba-tiba dia mendapati seorang 
budak sedang memotong atau merebahkan pohon, lalu Sa'ad menangkapnya. 
Ketika Sa'ad pulang, dia didatangi oleh keluarga budak tersebut. Kemudian 
mereka mengatakan kepada Sa'ad agar dia mengembalikan budak yang dia 
tangkap tersebut kepada teman-teman mereka atau kepada mereka, maka 
Sa'ad mengatakan, “Semoga Allah menjauhkan aku untuk mengembalikan 


sesuatu yang diserahkan kepadaku oleh Rasulullah #5..” Sa'ad menolak 
mengembalikan budak tersebut kepada mereka. (Muslim 4/113) 


۹ - عَنْ al‏ بن مالك قال: قال سول الل ؛ بد الم GS‏ بالْمَديئة 
iKa G a‏ من aS‏ 


776. Bersumber dari Anas bin Malik & mengatakan bahwa Rasulullah 
# pernah berdoa, “Ya Allah! Berikanlah keberkahan di Madinah dua kali 
lipat keberkahan di Mekkah!” (Muslim 4/115) 


e PERI الب ي ڪن أيه قال:‎ AL LENNY 
kalah وَصَحيفَةٌ‎ JÉ hhh كناب الله وَهَذه‎ 3 G3 Cile A3 
JÚ وَفِيهًا‎ a الابل‎ ED ea نات‎ 
SN bi حرم ما ین یر إلى ؤر ند فیها‎ Lali ي‎ pan 5 الب‎ 
ua ين لا بل الله مه یرم‎ mási رالناس‎ KAj الله‎ Kd alas A 


at 


۹۹۹ 


SA شتی پم ومن ای‎ Kn a 1533 YA ولا‎ Wre 
ی‎ BU au Bia 


o- 29 s% 


|e‏ و 


Karena aku pernah mendengar Ummul Mukminin memang mengatakan 
begitu (seperti yang dikatakan oleh Ibnuz Zubair).” Kata Abdul Malik bin 
Marwan, “Seandainya aku pernah mendengar hadits tersebut sebelum aku 
merombak Ka'bah, tentu aku biarkan saja bangunan yang telah dilakukan 
oleh Ibnuz Zubair.” (Muslim 4/100) 


101 | BAB : Menjadikan Madinah Sebagai Tanah Haram, 
Termasuk Binatang Buruannya dan Pepohonannya, Juga 
Tentang Mendoakan Madinah 


r 


Ty ا‎ 


CS 


773. Bersumber dari Abdullah bin Zaid bin Ashim æ mengatakan bahwa 
Rasulullah pernah bersabda, “Sesungguhnya Ibrahim telah menjadikan Mekkah 
sebagai tanah haram dan berdoa untuk kemakmuran penduduk Mekkah. 
Sedangkan, aku menjadikan Madinah sebagai tanah haram sebagaimana 
Ibrahim menjadikan Mekkah sebagai tanah haram. Dan, aku juga telah berdoa 
agar penduduk Madinah diberi kemakmuran sebagaimana dua hal yang telah 
didoakan oleh Ibrahim untuk penduduk Mekkah.” (Muslim 4/ 112) 


ARI عن سَعْد بن أبي وقاص قال: ال رول الله ب‎ -۷۷ ٤ 
کنر‎ aah أن فطع عضافها أذ يقل يا لا وقال‎ mad GAN یی‎ 


we 


هم لو kis BU bak js‏ عنها إلا بل الله فيها مَنْ 
هُوَ یه مه SI Ja isi ENG‏ هدما إلا کنث له شَفِيعًا f‏ 


شهیذا یوم aa‏ 

774, Bersumber dari Sa'ad bin Abi Waggash ذه‎ mengatakan bahwa 
Rasulullah #&. pernah bersabda, “Sesungguhnya aku menjadikan Madinah 
sebagai tanah haram” di antara dua bukitnya yang berbatu hitam. Tidak 
boleh dipotong (ditebang) pohon-pohonnya dan tidak boleh dibunuh 
binatang buruannya. Seandainya mereka mengerti, Madinah itu lebih baik 
bagi mereka. Tidaklah ada seorang yang meninggalkan Madinah karena 
tidak senang, melainkan Allah akan mendatangkan ke Madinah pengganti 
yang lebih baik dari orang tersebut. Dan, tidaklah seseorang bertahan tinggal 
di Madinah dengan mengalami kesulitan hidup, melainkan aku akan menjadi 


Ringkasan 
494| shahih Muslim 


2 وم 4 {z‏ رس 1- ne a7‏ £ ۹ 1 1 ای TKA‏ 4 
صَبْرَ له على جهّد المَديتة Ag JUS WNI‏ لا مرك بذلك 
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رَسُول الله IE‏ تقول لا يَصْبِرُ AA‏ عَلی لأَوَائهًا Sya‏ 
شهیدا یوم ISI RAGA‏ كان مُسْلِمًا . 


779. Bersumber dari Abu Sa'id mantan budak al-Mahri mengatakan 
bahwa dia datang kepada Abu Sa'id al-Khudri & pada malam-malam yang 
panas, lalu meminta petunjuk dalam menghadapi kesulilan hidup di Madinah. 
Juga mengadukan kepadanya perihal mahalnya biaya hidup dan banyaknya 
keluarga yang ditangggung, serta memberitahukan bahwa dia tidak sabar 
lagi menghadapi kesulitan hidup di Madinah. Maka, Abu Sa'id al-Khudri 
mengatakan kepada Abu Sa'id (mantan budak al-Mahri itu), “Sungguh rugi 
kamu! Aku tidak menyuruhmu begitu. Sungguh aku mendengar Rasulullah 
* bersabda, Tidaklah seseorang bersabar atas kesulitan hidup di Madinah 
lalu dia mati, melainkan aku akan menjadi penolongnya (atau saksinya) 
pada hari kiamat, jika orang tersebut muslim.” (Muslim 4/118) 


an O aing bea ای‎ Tenan Se Ae DK 

ERa YA‏ قالت قدمنا المديئة AI‏ وبيئة Ah‏ بو بكر 
a‏ بلال UB‏ رای رَسُول الله E‏ شکری آضخابه IE‏ اللهمّ حَبْبْ 
لیا المَديئة La LS‏ او آشد LAN‏ وبارك Ú‏ في BG Kela‏ 
وَحَوّل BUS‏ إلى الجحفة . 


780. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha berkata, “Dulu kami 
datang ke Madinah ketika kota ini banyak penyakitnya, sehingga Abu Bakar 
dan Bilal jatuh sakit. Ketika Rasulullah # mengetahui para shahabatnya 
banyak yang sakit, maka beliau berdoa, Ya Allah! Berikanlah kecintaan 
kepada kami terhadap Madinah sebagaimana Engkau telah memberikan 
kepada kami kecintaan terhadap Mekkah, atau bahkan lebih dari Mekkah. 
Jadikanlah Madinah sebagai kota yang sehat, dan berikanlah keberkahan 
kepada kami dalam perekonomian Madinah, serta pindahkanlah penyakit 
ke Juhfah!” (Muslim 4/119) 


103 | BAB : Tha'un dan Dajjal Tidak Bisa Masuk Madinah 


Kena Gad قال: قال رشول الله و عَلَى آنقاب‎ IA عَنْ ابي‎ NAN 


1 
r 


ی 


777. Bersumber dari Ibrahim atTaimi, dari ayahnya, mengatakan 
bahwa Ali bin Abi Thalib & berkhotbah di hadapan shahabat, “Barang siapa 
mengatakan bahwa kami memiliki sesuatu yang kami baca selain kitab Allah 
dan lembaran ini (kata ayah Ibrahim: lembaran yang digantungkan di sarung 
pedangnya), maka sungguh dia pendusta.” Di Madinah banyak onta dan 
hewan-hewan sembelihan lain. Nabi & bersabda mengenai Madinah, 
“Madinah adalah tanah haram antara ‘Air hingga Tsaur.? Barangsiapa berbuat 
pelanggaran di Madinah atau melindungi orang yang berbuat pelanggaran, 
maka dia mendapat kutukan Allah, kutukan para malaikat, dan semua umat 
manusia serta Allah tidak menerima tebusan orang tersebut kelak pada hari 
Kiamat. Jaminan perlindungan umat Islam itu hanya satu, mereka yang lebih 
dekat (kepada Allah dan Rasul-Nya) berupaya untuk mendapatkan jaminan 
perlindungan tersebut. Barangsiapa mengakui oranglain yang bukan ayahnya 
sebagai ayah atau mengakui orang lain yang bukan tuannya sebagai tuan, 
maka dia mendapat laknat Allah, laknat para malaikat, dan laknat semua 
manusia, serta Allah tidak menerima tebusan orang tersebut kelak pada hari 

. Kiamat.” (Muslim 4/115) 


0 A م و‎ a 


778. Bersumber dari Abu Hurairah & mengatakan bahwa Rasulullah 3. 
diberi buah-buahan hasil panen yang pertama, lalu beliau berdoa, “Ya Allah! 
Berikanlah keberkahan kepada kami di Madinah kami ini, pada buah-buahan 
kami, pada mud dan sha' kami (Pada makanan pokok kami) dengan keberkahan 
yang tak pernah berhenti!” Setelah itu beliau memberikan buah tersebut kepada 
anak yang paling kecil di antara sekian anak yang hadir di situ. (Muslim 4/ 117) 


102 [BAB : Imbauan Tinggal di Madinah dan Bersabar 
Menghadapi Kesulitan di Madinah 


AN JI Gya) سعيد‎ Gist نه‎ Gi) sa aa عَنْ ابي‎ ۹ 


A 


1. Maksud dalam lembaran tersebut tidak dijelaskan umur onta yang digunakan untuk membayar diyat. 
2. Keduanya adalah gunung yang berada dipinggiran Madinah, gunung Air di selatan Madinah 
sedangkan gunung Tsaur berada di belakang gunung Uhud di sebelah utara Madinah, maka 


hadits ini dan hadits yang sebelumnya pada No. 774 menjelaskan batasan tanah haram dari 
empat arah. 
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ma > A ngi A ۳۹ 4 5-8‏ رم ها Pa‏ 
VAt‏ عن ابي هُرَيْرَةَ قال: قال رَسُول الله و مَنْ أرَادَ MIA‏ بشوء بريد 
a‏ اله كما يَذُوبُ lali‏ في الْمَاءِ . 


784. Bersumber dari Abu Hurairah & mengatakan bahwa Rasulullah 36 
bersabda, “Barangsiapa yang bermaksud jahat terhadap penduduk Madinah, 
maka Allah akan menghancurkannya sebagaimana menghancurkan garam 
di dalam air” (Muslim 4/121) 


106 | BAB : Imbauan Tetap Tinggal di Madinah ketika Banyak 
Kota Lain yang Ditaklukkan 


و و 


NG o2? 00 as pa‏ ماه nA‏ و سم[ 
s c | |‏ 2 7 
ررم ا orr o o$ 7 4 0 AN PEE PEA‏ 5 ۳ ° ۳ 
GB adi‏ رم شون adik OMA‏ وَمَنْ HAL‏ وَالْمَدِيتة َير لَهُمْ 
ا و و داوق کے tol Kai‏ ملم ai‏ 
لو كانوا OA‏ نم يمتح MEN‏ فيأتي قَوْمٌ يَبْسُونَ فيَتَحَمّلونَ Heh‏ وَمَنْ 
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Pa ” ۳ 2 2 و 2 و‎ I 5 ۳ ۳ 2. Nih iz 5$ 
O yang العراق فيأتي قوم‎ Ata لهم لو كانوا يَعْلمُونَ نم‎ A والمَدينة‎ LAI 
A A A ۳ 

r r Pa 5 5 2 رو‎ A و مرو لي على‎ o£ P 

. كانوا يَعْلَمُونَ‎ A Ta HAL وَمَنْ‎ talk a 


785. Bersumber dari Sufyan bin Abu Zuhair #: mengatakan bahwa ia 
mendengar Rasulullah ود‎ bersabda, “Yaman akan ditaklukkan, maka orang- 
orang datang berbondong-bondong ke sana dengan mengajak keluarga mereka 
dan orang-orang yang mau. Sedangkan, Madinah lebih baik bagi mereka kalau 
sekiranya mereka tahu. Lalu, Syam juga akan ditaklukkan, maka orang-orang 
datang berbondong-bondong ke sana dengan membawa keluarga mereka dan 
orang-orang yang mau. Sedangkan, Madinah lebih baik bagi mereka jika mereka 
mau. Irak pun akan ditaklukkan, maka orang-orang berbondong-bondong ke 
sana dengan membawa keluarga mereka dan orang-orang yang mau. Padahal, 
Madinah lebih baik bagi mereka jika mereka tahu.” (Muslim 4/122) 


107 | BAB : Madinah ketika Ditinggalkan Penghuninya 


Z e,t f a —.‏ 8 . 0 مع Ha 2 27 7 2 An s 1 z‏ ۹ 
+ و م2 عه و روم يج > اي ا A‏ 4 5 3 
علی یر مَا كانت لا يغشاها إلا GAN‏ يريد عَوَافِيَ e GAJ‏ والطیر تم يحرج 


o‏ هر سوم و 


za 4 ير‎ A ا‎ 5000 a سي مه هله‎ e 9 0 مر‎ A 
إذا بلغا‎ AS ينعقان بغتمهما فيجدانها وَحْسَا‎ Ka Op ISA رَاعيّان من‎ 


. AAI یلها الطاعون ولا‎ Y 
781. Bersumber dari Abu Hurairah & mengatakan bahwa Rasulullah كه‎ 


bersabda, “Di beberapa penjuru Madinah terdapat para malaikat, sehingga tha'un 
(wabah kolera) dan Dajjal tidak bisa masuk ke Madinah.” (Muslim 4/120) 


104 | BAB : Madinah Akan Membuang Para Pengotornya 
قال يأتي عَلَى الاس رَمَان يَذعُو‎ AÉ عن أبي وان رون ا‎ - ۲ 
حير لهُمْ لز‎ Kang EN IDA EN هلم ای‎ ag ال ان عه‎ 
إلا أخلف الله‎ ga Kèn منْهُمْ آحد‎ EIA وا عون والذي نَفْسي بيده لا‎ 


امع NA NING da PA‏ 2ه و ات T‏ عاو ری لمعك عق قوير 
G‏ حرا مه ألا إن Ta‏ كالكير A‏ الخبیث لا تقوم السّاعة ختى GË‏ 


Pa ۳ 4 o pas PAN 1 to ۳‏ إن 
الْمَديئَة شرَارَهًَا كما يفي ISI‏ حبّث الخدید . 


782. Bersumber dari Abu Hurairah æ mengatakan bahwa Rasulullah 
# bersabda, “Akan datang suatu masa di mana seseorang mengajak 
keponakannya dan kerabatnya untuk meninggalkan Madinah, “Marilah kita 
mencari kemakmuran hidup, marilah kita mencari kemakmuran hidup! 
Padahal Madinah lebih baik bagi mereka kalau mereka tahu. Demi Allah 
yang jiwaku berada dalam kekuasaan-Nya! Tidaklah seseorang keluar dari 
Madinah karena tidak senang, melainkan Allah akan memberi pengganti 
dengan orang yang lebih baik. Ketahuilah bahwa Madinah itu bagaikan 
alat bakar besi yang mengeluarkan kotoran dari besi. Kiamat tidak akan 
terjadi sehingga Madinah menghilangkan para penjahatnya sebagaimana 
alat pembakar besi menghilangkan kotoran besi.” (Muslim 4/120) 


وام e ۳ ۷ ۳ a‏ ۳ 1 ا ضات LA‏ 2 59 22 
SE ۳‏ جابر بن سَمُرَةَ قال: سمغث رَسُول الله RE‏ تقول إن الله تعالى 
سَمّى المَدينة طابة . 
Bersumber dari Jabir bin Samurah æ mengatakan bahwa ia‏ .783 


mendengar Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya Allah menamai Madinah 
dengan nama Thabah (baik).” (Muslim 4/121) 


105 | BAB : Barangsiapa Bermaksud Jahat terhadap Penduduk 
Madinah, maka Allah Akan Menghancurkannya 


Ringkasan 
498| Shahîh Muslim 


111 ۱ BAB : Keutamaan Shalat di Dua Masjid (Masjidil Haram 
dan Masjid Nabawi) 
AA هُرَيْرَةَ قال: قال سول الله يي صلاة في مَشحدي‎ ANA 
AAN یر من ألف صَلاة في غَيْرهِ من الْمَسَاجِد الا الْمَشجد‎ 


790. Bersumber dari Abu Hurairah & mengatakan bahwa Rasulullah كد‎ 
bersabda, “Sekali shalat di masjidku ini, lebih baik daripada 1.000 kali shalat 
di masjid-masjid lain, kecuali Masjidil Haram.” (Muslim: 4/124) 


112 | BAB : Masjid yang Dibangun Atas Dasar Takwa 
شود‎ AG بي امن‎ NG PAN بقع‎ ala من أب‎ 0١ 
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AN Oi At NA z 23 r ۳‏ ۳ 2 قي ۲ ari‏ ۹2 2 7 
الخدري قال: قلت له کف سَمعت أباك يذ کر في المَشجد الذي IE Gadah‏ 


وی قال قال أبي IS‏ سول BN‏ في بيت بض نسانه فَقُلْتُ يا 
رَسُول الله أي الْمَسْجِدَيْن الذي jah‏ على Ab IE GAN‏ كفا من das‏ 


سم 2 


ofr E 5 9 Zor 2 P AN 2 ٠ A ۹۹ 
SE لعشجد الْمَديئة قَالَ:‎ MAA مُشْحد کم‎ GA قال‎ AN به‎ Sya 
Jo ب مك‎ A هر لا ون‎ 

۲ ید کره‎ JASA NN اني مخت‎ Agt 


791. Bersumber dari Abu Salamah bin Abdurrahman berkata, 
“Abdurrahman bin Abu Sa'id al-Khudri lewat di sisiku. Lalu aku tanyakan 
kepadanya, “Bagaimana kamu mendengar ayahmu menuturkan tentang 
masjid yang dibangun atas dasar takwa?” Dia menjawab, Ayahku berkata 
kepadaku, Aku masuk ke tempat Rasulullah # di rumah salah satu istri 
beliau, lalu aku tanyakan, “Ya Rasulullah! Mana di antara dua masjid itu 
yang dibangun atas dasar takwa?” Lalu Rasulullah mengambil segenggam 
kerikil kemudian beliau lemparkan ke tanah, setelah itu beliau bersabda, 
‘Ya masjidmu ini, masjid Madinah. Kata Abu Salamah, “Lalu aku katakan, 
‘Aku bersaksi bahwa aku mendengar ayahmu menuturkan demikian itu.” 
(Muslim: 4/12(5) . 


1. Yang diketahui dalam kitab-kitab tafsir bahwa masjid yang dibangun berdasarkan tagwa adalah 
masjid Quba. Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah: “fiihi rijaalun yuhibbuna 
an yatathahharu” bagaimana menkompromikan antara ayat ini dengan hadits tersebut? 
Jawabannya ada pada hadits berikutnya pada jilid 2 tentang keutamaan para shahabat, Bab: 
Keutamaan Ahli Bait No. ۰ 


Kitab 
Haji 501 


P ني الداع خرّا على وجوههما‎ 
786. Bersumber dari Abu Hurairah & mengatakan bahwa ia mendengar 
Rasulullah #. bersabda, “Orang-orang akan meninggalkan Madinah dalam 
keadaan baik sebagaimana adanya, kemudian Madinah akan dipenuhi oleh 
hewan-hewan liar dan burung-burung pencari makanan (burung buas). 
Kemudian ada dua orang penggembala keluar dari Muzainah mencari 
kambing mereka yang hilang,lalu keduanya mendapati Madinah menjadi 
kota liar (buas). Sehingga, keduanya sampai di Tsaniyyatul Wada dan 
keduanya tersungkur jatuh.” (Muslim 4/123) 


108 | BAB : Antara Kubur dan Mimbar Adalah Taman Surga 


۷- عن ابي هُرَيْرَةَ Ol‏ رَسُول الله ی قال ما ین SI‏ ومبري K3‏ 
من ريّاض ME AE g pag‏ 

787. Bersumber dari Abu Hurairah + mengatakan bahwa Rasulullah # 
bersabda, “Tempat antara rumahku dengan mimbarku adalah sebuah taman 


di antara beberapa taman surga, dan mimbarku berada di 1 
(Muslim 4/123) erada di atas telaga. 


109 ۱ BAB : Uhud Adalah Gunung yang Mencintai Kami dan 
yang Kami Cintai 


kad 


r BE E E فعض اوس ا‎ 
a J إن أخدا‎ E الله‎ Jpg عَنْ أنس بن مالك قال: قال‎ - ۸ 
788. Bersumber dari Anas bin Malik 45 mengatakan bahwa Rasulullah 


#5. memandang gunung Uhud lalu bersabda, “Sesungguhnya Uhud adalah 
gunung yang mencintai kami dan kami mencintainya.” (Muslim 4/124) 


110 | BAB : Bepergian Tidak Boleh Dianggap Bernilai Lebih 
Kecuali Bepergian ke Tiga Masjid 


2 pe Pd 3 A ۳ 


5 عن ابي di bah‏ به ابن کل لا لاوحا زا إلى كلاه 
مُساحد مشحدي هَذَا وَمَشْجد ارام وَمَسْجد AN)‏ . 


789. Bersumber dari Abu Hurairah & mengatakan bahwa Nabi & 
Ear Tidaklah boleh menyiapkan bekal untuk mengunjungi masjid 
ecuali ke tiga masjid: masjidku ini, Masjidil Haram, dan Masjidi 2 
AE an Masjidil Agsha. 
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113 | BAB : Masjid Quba' dan Keutamaannya 
GAUS يَأِي مشجد قباء رَاكبًا‎ RE رَسُول الله‎ IS عَنْ ان عْمَرَ قال:‎ - Y 
. فيه رکفتین‎ lasa jai قال أبو بکر في روّایته قال ابن‎ ES فيه‎ gka 
792. Bersumber dari Ibnu Umar Æ mengatakan bahwa Rasulullah & 


sering datang ke Masjid Quba' dengan berkendaraan dan juga sering berjalan 
kaki, lalu beliau shalat dua rakaat di situ. (Muslim 4/127) 


793. Bersumber dari Ibnu Umar & seringkali datang ke Masjid Quba' 
setiap hari Sabtu. Kata Ibnu Umar, “Aku telah melihat Rasulullah کی‎ datang 
ke Masjid Quba' setiap hari Sabtu.” (Muslim 4/127) 


P 
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1 [BAB : Anjuran Agar Menikah 
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794. Bersumber dari Alqamah b, ia menceritakan, “Aku pernah 
berjalan-jalan di Mina bersama Abdullah. Kami bertemu dengan Utsman yang 
kemudian mendekati Abdullah. Setelah berbincang-bincang sejenak akhirnya 
Utsman bertanya kepada Abdullah, “Wahai Abu Abdirrahman (panggilan 
akrab Abdullah), maukah kamu, kami jodohkan dengan seorang gadis yang 
masih muda? Barangkali ia mampu mengingatkanmu akan masa lalumu yang 
indah.” Mendengar tawaran yang menarik itu, Abdullah mengatakan, Apa 
yang kamu katakan itu, adalah cocok dengan apa yang pernah disabdakan 
Rasulullah £ kepada kami, Wahai generasi muda, barangsiapa di antara 
kalian sudah mampu untuk menikah, maka hendaklah dia menikah! Karena 
sesungguhnya menikah itu lebih dapat menjaga pandangan mata dan lebih 
membentengi kehormatan. Dan, siapa yang belum mampu, maka hendaklah 


dia rajin berpuasa; karena sesungguhnya puasa itu mampu mengendalikan 
gejolak nafsu.” (Muslim IV: 128). 


۷۹ - عَنْ أنْس ترا م ین آضخاب ال لو او NEG‏ كل 
عن aa‏ اش ÍS‏ شنم GAN‏ احا َال : هم اكل للم 


روه ۶ و 
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798. Bersumber dari Abu Hurairah æ dari Nabi &, beliau bersabda, 
“Perempuan itu dinikahi karena empat hal: (pertama) karena kekayaannya, 
(kedua) karena nasab keturunannya, (ketiga) karena kecantikannya, dan 
(keempat) karena agamanya. Maka utamakanlah perempuan yang taat 
kepada agama, niscaya kamu akan bahagia.” (Muslim IV: 175) 


4 | BAB : Anjuran Menikah dengan Perempuan yang Masih 
Gadis 


7 9 Lina > 7 e” f o $ Pd 

Je عم‎ LB با حابر روت قال‎ BN مرا تيتا فقال لي سول‎ YA 
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تقوم عليهن وتصلحهن قال DG‏ الله لك أو JÉ‏ لي Se‏ 


799. Bersumber dari Jabir bin Abdullah &, ia menceritakan, “Sesung- 
guhnya Abdullah telah meninggal dunia dengan meninggalkan sembilan 
orang anak perempuan (ada yang bilang hanya tujuh isteri). Kemudian aku 
menikah dengan perempuan yang sudah janda. Lalu Rasulullah 36 bertanya 
kepadaku, Wahai Jabir, kamu sudah menikah? Aku jawab, ‘Ya, (sudah). 
Beliau bertanya, “Gadis ataukah janda? Aku jawab, Janda, ya Rasulullah." 
Kemudian beliau bersabda, 'Mengapa kamu tidak mencari yang gadis saja 
supaya kamu bisa bercanda ria dengannya dan ia pun bisa bercanda ria 
denganmu?' Atau beliau bersabda, ‘Supaya kamu bisa membuatnya tertawa 
dan ia pun bisa membuatmu tertawa. Kemudian aku jelaskan kepada beliau, 
Sesungguhnya Abdullah meninggal dunia dengan meninggalkan sembilan 
atau tujuh anak. Aku tidak suka kalau sampai aku mendatangi atau memenuhi 
yang mirip dengan mereka. Oleh karena itu, kemudian aku memilih seorang 
perempuan yang aku harapkan akan dapat membantu dan memperbaiki 
mereka.’ Mendengar alasanku itu, Rasulullah £ bersabda, 'Mudah-mud ahan 
saja Allah melimpahkan barakah kepadamu. Atau beliau bersabda bahwa 
mudah-mudahan aku memperoleh banyak kebaikan.” (Muslim IV: 176) 


5 Î BAB : Tidak Boleh Meminang Perempuan yang Sudah 
Dipinang Orang Lain 
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4 
g 


ی 9ب م 3 ” مر و s$,‏ و ره ۳ عوك مع لا ر .2 رو 
کذا وكذا لكني أصَلي aneh A‏ وَأفطرٌ AI GIA‏ فمَن رَغب عَنْ 


795. Bersumber dari Anas (bin Malik) œ, bahwa ada beberapa oran 
shahabat Nabi # bertanya kepada isteri-isteri Nabi # mengenai apa D 
dilakukan beliau secara diam-diam. Mendengar jawaban dari para 0 
beliau, maka kemudian sebagian di antara mereka ada yang menyatakan 
“(Kalau begitu), aku tidak akan menikah.” Sebagian yang lain meryatakan! 

(kalau begitu) aku tidak mau makan daging.” Sebagian yang lain (la i) 
menegaskan, “(Kalau begitu) aku tidak akan tidur dengan memakai kasur” 
Mendengar tiga pernyataan tersebut, lalu Rasulullah # memuji Allah 
dan menyanjung-Nya, kemudian bersabda, “Apa maksud orang-oran 
yang mengatakan begini dan begitu? Sedangkan aku mengerjakan Shalat 
(malam), tapi aku juga tidur; aku berpuasa tapi aku juga berbuka; dan aku 
juga menikah dengan beberapa wanita. Barangsiapa yang tidak suka kepada 
sunnahku, maka dia tidak termasuk golonganku.” (Muslim IV: 129) 5 


. 7 -94 T2 لاه 9 > ماله‎ Bg A e, ; 3 
بن‎ Oles عَنْ سَعْد بن ابي وقاص قال: رَد رَسُول الله د‎ -۷ ٩ ٦ 
MEA لَه‎ bi ول‎ EA D galan 
796. Bersumber dari Sa'ad bin Abi Waggash Æ, ia berkata, “Rasulullah 


3% pernah melarang Utsman bin Mazh'un me j j 
| l mbujang. Seandainya beliau 
merestuinya, niscaya kami akan melakukan pengebirian.” (Muslim IV: 129) 


2 ۱ BAB : Sebaik-baik Perhiasan Dunia adalah Isteri Shalihah 
22 انكل سيرخ ع دوو‎ SMG رم اط‎ 5+ o2 oy - 
متاع‎ Ah قال الدنیا ماخ‎ E وآن رَسُول الله‎ KE عَنْ عبد الله‎ ۷ ۷ 
Kan 7 DA 9 0 
. لصَالحة‎ sia a 
797. Bersumber dari Abdullah bin Amr &, bahwa Rasulullah £ pernah 


bersabda, “Dunia adalah perhiasan dan sebaik-bai ۱ SEO 
shalihah.” (Muslim IV: 178) sebaik-baik perhiasan adalah isteri 


3 [BAB : Menikahi Wanita yang Taat Kepada Agama 
ع م‎ IN اراس‎ zob farh ae NG ا س ل‎ ٤ ; 
لمالها ولحَسبها‎ SN PA) Z5 قال‎ 15 a عن ابی هریرة عن‎ =V ۹۸ 
. بذات الدين رت يناك‎ A56 ولدینها‎ Wika, 
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biar nanti akan aku selesaikan. Dan, kemudian Nabi & pada akhirnya 
menyelesaikan masalah ini.” (Muslim IV: 142 — 143) 


7 ۱ BAB : Janda Dimintai Pertimbangan dan Gadis Dimintai Izin 
Untuk Dinikahkan 


£ ورور مهمع .4 Y‏ اال 2 r‏ مر وم ۳ A3 2 m‏ 7 
لوس و a‏ ° رت * م لج > 2 y ” EE‏ ر ۳ PEL‏ 2 7 2ه 3 
تنکخ البکر ختی تشتأذن قالوا یا رَسُول الله و کف إذنها قال أن تشکت . 


802. Berasal dari Abu Hurairah &, bahwa Rasulullah # bersabda, 
“Seorang wanita janda tidak boleh dinikahkan sebelum ia dimintai 
pertimbangan, dan seorang wanita gadis tidak boleh dinikahkan sebelum ia 
dimintai persetujuan.” Kemudian para shahabat bertanya, “Ya Rasulullah, 
bagaimana cara untuk mengetahui persetujuannya?” Rasulullah # men- 
jawab, “Yaitu apabila dia diam saja.” (Muslim IV: 140). 


Ra,‏ بتفسها من ولا والبکز 
,1-8 


ان في Up‏ اذ با ME‏ 


803. Bersumber dari Ibnu Abbas &, bahwa Nabi # pernah bersabda, 
“Wanita janda”! itu lebih berhak atas dirinya daripada walinya. Sedangkan 
wanita gadis itu harus dimintai persetujuan terlebih dahulu mengenai dirinya. 
Sedang persetujuannya ialah diamnya.” (Muslim IV: 141). 


8 | BAB : Syarat-syarat dalam Pernikahan 


مه San an an SI e 12 NG NE eA‏ که 
5 ۰ 4- عَنْ عُقْبَةَ بن عَامر قال: قال رَسول الله ول gei ó‏ الط أن Ap‏ 


il به‎ AENG به‎ 


804. Diriwayatkan dari Uqbah bin Amir &, ia mengatakan, “Rasulullah 
# bersabda, ‘Sesungguhnya di antara syarat-syarat yang harus dipenuhi 
ialah sesuatu yang karenanya kehormatan menjadi halal bagimu.” (muslim 


IV: 140). 


. 


1. Yaitu: wanita yang tak bersuami, baik masih anak-anak ataupun wanita dewasa, baik dia masih 
gadis ataupun sudah janda. Ini adalah dalam makna bahasanya akan tetapi maksudnya adalah: 
janda, hal ini diperkuat bahwa dalam riwayatnya yang berasal dari Ibnu Abbas bahwa lafazhnya 
adalah: ats-isayib bukan al-ayyim. 

2. Dalam riwayat Muslim disebutkan: janda lebih berhak dari walinya sedangkan gadis dimintai izinnya. 


Kitab 
Nikah 1209 


N 


PI نامر‎ E سبع‎ Ulas لزختن نی‎ KAN 

8 ۳ ۰ o,’ 2 2 0» 6 فيه ۳ ء و‎ e SI! WA 1 7 # 

ول إن رَسُول الله ES‏ قال المَومن أخو المُوْمنِ فلا يحل للمُوْمِنٍ آن 4 
a Pe EA Aa 5) 2‏ ۳ ت Wk‏ 
عَلَى بَيْع أحيه NG‏ یَخطب على خطية أخيه حتی يدر . 


N 


800. Berasal dari Abdurrahman bin Syumamah, bahwa dia pernah 
mendengar Ugbah bin Amir berceramah di atas mimbar “Sesungguhnya 
Rasulullah # pernah bersabda, “Orang mukmin itu saudara bagi SA 
mukmin lainnya. Maka dari itu, tidak halal bagi seorang mukmin ی وت‎ 
barang yang sedang ditawar saudaranya, dan tidak boleh (pula) melamar 


perempuanyangsudah dipinangsaudaranya sebelumdi ”]1[ 
(Muslim IV: 139) y mdiamelepaskannya. 


6 | BAB : Melihat Perempuan yang Hendak Dinikahi 


Wi 
اص‎ 
و‎ 


7 7 ۲ 7 ا ...2 GELI PETA y‏ ” مه هر 2 
8ح عن أبي هُرَيْرَةَ قال: جَاءَ Jeg‏ إلى الب جر فقال ني تزوحت 


2 P 


ساك مرو سيم هر یت سر مب لعفا وام zat 1 H‏ و A‏ 7 
us‏ قال us IE JG DA‏ اف فقال له 


Wi 


9 
pr r‏ جز« و ج # و 
ERE A E ME ta‏ 
ما ُعطيك وَلکن عَسَى أن EE‏ في بعش تصيب منه قال فبعث بعذا ی بري 
La 2‏ 


801. Bersumber dari Abu Hurairah &, dia berkata, “Ada seseorang 
shahabat datang kepada Nabi ,وير‎ lalu berujar, “(Ya Rasulullah) 
sesungguhnya aku sudah menikah dengan seorang perempuan dari kaum 
Anshar, Kemudian kepadanya, Nabi # bertanya, Apakah kamu sudah 
memperhatikan calon isterimu itu? Karena pada mata orang-orang Anshar 
itu ada sesuatu.” Shahabat tadi berkata, “(Ya), aku sudah melihatnya.’ 
Kemudian Rasulullah # bertanya (lagi), “Berapa besar mahar yang kamu 
serahkan untuk menikahinya?' Shahabat tadi menjawab, “empat uqiyah.' 
Nabi # bertanya (lagi), 'Empat ugiyah? Banyak sekali itu! Baiklah, 


1. Maksudnya adalah: pembeli menin 
í ggalkan baran ibeli 
meninggalkan orang yang hendak dilamarnya. ka ا‎ Aha a 
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ea Á وأا دیف‎ RAD HN الله اة ور كب‎ Ii SG yak 
وانحشر الازاز‎ BI BI NE لله ي في زقاق‎ 
GA SB قحد تب‎ SN SENI 
) إن ذا لا مشاه و م ( قَسَاءَ صَبَاحٌ الْمنْدَرِينَ‎ aa eta 
Jú A تالا محمد‎ BA إلى‎ GB GA لها تلاث مراب فال وقد‎ 
kaa عدو‎ Ka, كَالَ‎ AN مُحَمَدٌ‎ GS العزيز ر قال بفض‎ is 
LAN IS GAN من‎ US يا رَسُولَ الله أغطبي‎ JG دخية‎ G ال فا‎ 
ای ی‎ 
تضلخ الا ك قال ادْعُوهُ‎ Uma Wa خی سید‎ 
يا ل تا يها قا د نه الي اة لذ جار بن عنم غَيْرَهَا‎ 
ها فال ۸ ابت يا با ره ما ما انیا كال تفضا ی‎ A ie 
san من الیل‎ Gugat ala 12 Pit كان بالطريق‎ SA 
Jua basg JÉ عزوشا قال من کان له لین به‎ BIN 
يجي‎ JAD وَجَعَلَ‎ AI يَحيء‎ JA بالأقط رل‎ Li JAS YA 

E- سول الله‎ 5 kada ANG یا‎ AA A 


806. Berasal dari Anas (bin Malik) æ, (ia bercerita), “Sesungguhnya 
Rasulullah £ memimpin pertempuran Khaibar. Ketika hari masih gelap, 
kami mengerjakan shalat shubuh. Selesai mengerjakan shalat shubuh, Nabi 
# menaiki ontanya disusul oleh Abu Thalhah. Nabi # memacu ontanya 
dengan menarik kendalinya. Dan kami terus mengimbangi beliau. Pada saat 
itulah tanpa disengaja kedua lututku bersentuhan dengan paha Rasulullah & 
hingga kain yang beliau kenakan tersingkap. Hingga aku benar-benar 
melihat paha Nabi % yang putih. Ketika memasuki sebuah dusun, beliau 
meneriakkan, “Allahu Akbar. Ruhtuhlah Khaibar dan jatuh ke tangan kaum 
muslimin. Setiap kali kami berhenti di halaman suatu kaum, mereka gembira 
menyambutku.' Beliau mengucapkan kalimat tersebut tiga kali. Orang-orang ۰ 
pada keluar menuju tempat kerjanya sembari menyambut Nabi % dengan 


Kit 
Nik 


نه رو 
sc‏ 
ص 
—- 
تست 


9 | BAB : Menikah dengan Gadis yang Masih Kecil 
(Pernikahan Dini) 
اول الله د لست سنن وَبَنَى بي‎ ea CB iise عَنْ‎ —A ۵ 


و 


SA AA شهرا‎ ESA المديئة‎ Ga تشع سیم ّت‎ EL Ó 
وما‎ KS بي‎ Cas صواحبي‎ Peni Ola 1 فاشني‎ 


o‏ مه 


آذري ما رید بي Ge AG‏ فقلث هه هة عیقب 


A‏ سي ii A‏ من الأنصًار SG‏ َلَى ار SGG‏ وَعَلى 


A 
w 


حير طاثر gi 7 sala‏ رأسي b keh)‏ يعني الا وَرَسُولٌ الله 
IT Ku‏ 


805. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, ia berkata, “Rasulullah 
3& menikahiku ketika aku berusia enam tahun. Dan, beliau memboyong 
aku ke rumahnya ketika aku berusia sembilan tahun. Kami berangkat ke 
kota Madinah. Sampai di sana, aku ditimpa penyakit tipes hingga membuat 
rambutku rontok. Kemudian Ummu Ruman, ibu kandungku menemuiku 
yang pada saat aku tengah berman-main dengan beberapa orang kawan 
sebayaku. Ibuku memanggilku, dan aku penuhi panggilannya, meskipun 
aku tidak tahu punya maksud apa beliau terhadap diriku. Lalu tanganku 
digandengnya. Aku merasa kikuk dan gemetar sekali ketika sudah berada di 
dekat pintu. Namun ibuku langsung membawaku masuk ke sebuah rumah 
yang masih asing bagiku. Begitu masuk, aku melihat beberapa orang wanita 
Ansharsudah berada di dalamnya. Kemudian mereka mengucapkan, ‘Selamat 
datang. Mudah-mudahan kebaikan dan barakah selalu dilimpahkan kepada 
kita.” Lalu ibuku mengucapkan salam hormat kepada mereka. Kemudian 
mereka memandikanku dan mengkramasiku serta mendandani aku secantik 
mungkin. Aku semakin merasa kaget ketika harus dipertemukan dengan 
Rasulullah 46. Ibukulah yang mengucapkan salam hormat kepada beliau.” 


10 | BAB : Memerdekakan Budak Kemudian Menikahinya 


5ه AA:‏ أن رول الله gas NGE‏ قال فصلینا عندها صَلَاةَ BAR‏ 
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11 [BAB : Hukum Kawin Syighar 


۸ عَنْ ابن عْمَرَ أن سول BB‏ عَن الشغار BEN‏ 


aee *‏ عه 
SA GAN‏ أن يرو جه gada EN‏ بیتهما صَداق . 


808. Diriwayatkan dari Ibnu Umar æ, (ia mengatakan), “Sesungguhnya 
Rasulullah # telah melarang (kita) dari kawin syighar. Kawin syighar ialah 
saling mengawinkan anak perempuan tanpa mahar.” (Muslim IV: 139) 


12 | BAB : Kawin Mut'ah 


سے 2 an ap” Taat an Wa o‏ مه 
A‏ 4 4 3 


A a re KANANG ا ا معا‎ AN 
iyah نشتخصي فنهانا عَنْ ذلك ثم رخص لتا أن تنكم‎ E 
| SA SA 


1 ۶ -2 7 مر “مدي‎ NA La ۳ ۷ Ao’ 3 

UEA آمَنُوا لا‎ Si 
ت 7 & 2 7 مو‎ AA 03 ان 2 مور و‎ 8 4 
A تَعْتَدُوا إن الله لا يحب الْمُعْتَدِينَ‎ NG أخل الله لكم‎ 


809. Diriwayatkan dari Qais, ia mengatakan, “Aku pernah mendengar 
Abdullah bin Mas'ud رذ‎ ia menuturkan, “Kami pernah ikut berperang bersama 
Rasulullah # tanpa membawa isteri. Kami bertanya kepada beliau, Bolehkah 
kami berbuat semaunya untuk melampiaskan syahwat kami?” Ternyata beliau 
melarang kami dari yang demikian itu. Kemudian beliau memberi dispensasi 
kepada kami untuk menikahi perempuan dengan mahar pakaian, dalam 
jangka waktu tertentu. Kemudian Abdullah bin Mas'ud membaca firman Allah, 
YAA AYYUHAL LADZIINA AAMANUU LAA TUHARRIMUU THAYYIBAATI 
MAA AHALLALLAAHU LAKUM WA LAA TATADUU INNALLAAHA 
YUHIBBUL MU'TADIIN (Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian 
mengharamkan apa-apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kalian, dan 
janganlah kalian melampaui batas).” (Muslim IV: 130) 


AA A TINA WB AM ه ۷ ع جات عند الله قال:‎ 
a e FE EE E الالح‎ 
E ا‎ E E MG a IS 

على عَهْد رَسول الله E‏ وَأبِي بکر ختی نهی عنه عْمَرُ في شأن عمرو بن IA‏ 


810. Bersumber dari Jabir bin Abdullah &, ia berkata, “Pada era 
Rasulullah £ dan era Abu Bakar kami pernah melakukan kawin mut'ah 
dengan mahar segenggam tamar dan tepung untuk jangka waktu beberapa 
hari, sampai akhirnya Umar melarangnya ketika hal itu dilakukan oleh Amr 
bin Huraits.” (Muslim IV: 131) 


Kit 
Nik 


w D 


gembira memanggil-manggil nama beliau dan memberikan semangat kepada 
pasukan Islam. Oleh pihak musuh kami dipaksa untuk menggunakan cara 
kekerasan. Maka cara itu yang kami tempuh. Kami berhasil mengumpulkan 
beberapa orang tawanan. Tiba-tiba datanglah seorang prajurit bernama 
Dihyat dan berujar kepada beliau, “Ya Rasulullah, (tolong) berikanlah 
kepadaku seorang tawanan wanita! Nabi # mempersilahkan, “Baiklah, 
ambil saja seorang.' Ternyata Dihyah memilih Shafiyah binti Huyai. Melihat 
itu.bergegaslah seorang prajurit yang lain melapor kepada beliau, Wahai 
Nabiyullah, mengapa engkau memberikan Shafiyah binti Huyai kepada 
Dihyah? Padahal ia adalah puteri Huyai, penguasa Bani Ouraizhah dan Bani 
Nadhir. Ia hanya layak untukmu saja! Mendengar laporan tersebut, Nabi 2 
menyuruh memanggil Dihyat agar menghadap Nabi 2£ dengan membawa 
Shafiyah binti Huyai. Setelah mengamati wanita itu, Nabi £ bersabda kepada 
Dihyat, “Hendaklah kamu ambil saja tawanan wanita lainnya! Oleh Nabi & 
setelah dimerdekakan wanita itu kemudian dinikahinya. Kemudian Tsabit 
al-Bannani'! bertanya kepada prajurit yang melapor kepada Nabi # itu, 
‘Wahai Abu Hamzah, mahar (maskawin) apa yang diberikan oleh Rasulullah 
# kepada wanita tersebut?’ Prajurit itu menjawab, “Ya, dirinya itu. Bukankah 
sebelum dinikahi ia sudah dimerdekakan terlebih dahulu? Di tengah 
perjalanan Nabi # disambut oleh Ummu Sulaim. Malam harinya wanita 
itulah yang memboyong Shafiyah kepada beliau. Dan pada pagi harinya, 
Nabi #£ berstatus sebagai pengantin baru. Kemudian beliau bersabda, Siapa 
saja yang mempunyai makanan dan semisalnya, silahkan bawa ke sini? Di 
antara mereka ada yang membawa kurma, ada yang membawa keju, ada 
yang membawa mentega dan minyak samin serta lainnya. Dan itulah yang 
kemudian disuguhkan buat acara walimah pernikahan beliau tersebut.” 
(Muslim IV: 145 - 146) 


7 ۳ 
نو‎ 9 a A 


Az sa اوو‎ AR E aa حو‎ ES 
في الذي يعْتق جاريته ثم‎ EA عن آبي مُوسَى قال: قال رَسُول‎ - ۷ 
. okai له‎ K3 
807. Bersumber dari Abu Musa al-Asy'ari æ, ia mengatakan, 
“Rasulullah # bersabda menyinggung seseorang yang memerdekakan 


budak perempuan yang kemudian dia menikahinya, bahwa orang 
termaksud mendapat dua pahala sekaligus.” (Muslim IV: 146) 


1. Dia adalah Tsabit al-Bannani yang banyak meriwayatkan hadits dari Annas. la adalah salah satu 
perawi hadits ini dari Annas œ akan tetapi isi haditsnya bukan darinya melainkan dari Abdul Aziz 
bin Suhaib. Abu Hamzah adalah julukan bagi Anas æ. 
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katakan kepadanya, Apakah kamu mau jika salah seorang di antara kami 
menikahimu secara mut'ah?’ Wanita itu menjawab, Apa imbalan yang akan 
kalian berikan? Tanpa banyak bicara sebagai jawaban masing-masing kami 
Inlu mengggelar kain selimut milik kami. Sesaat wanita itu memandangi kami 
berdua, dan temanku itu pun ikut membalas pandangannya lalu dia berkata, 
"Kain selimut orang ini tidak bagus, lain dengan punyaku yang bagus dan 
masih baru lagi.” Namun wanita itu mengatakan, “Aku tidak mempersoalkan 
barang ini, aku tidak mempersoalkan barang ini.” Kemudian aku (Sabrah 
لت‎ nikahi ia secara mut'ah. Dan aku selalu bersamanya sampai akhirnya 
Rasulullah # mengharamkannya.” 

TANG‏ عن egdi iga‏ أن با a‏ کان pa‏ رَسُول Jus BM‏ يا 
2 ۵ ور مه 


هرو # oz‏ عه م o NG BEA‏ و o‏ )9 ر له اش "Ind‏ 
يها الناس إني قد كنت آذنت لكمْ في الاستغتاع من النّسَاءِ ون الله قد حرم 
a‏ 2 56 15 را ال کی مت Pa‏ موس م 02 راب 4 Pa‏ 
ذلك إلى یوم القيامَة فَمَنْ كان عَنْدَهُ NG A Gala‏ توا ما 
مرو ون 
oa $ =>5|‏ 


£ 
- 


813. Bersumber dari Sabrah al-Juhanni &, bahwa dia pernah bersama- 
sama Rasulullah #. Lalu beliau bersabda, “Wahai sekalian shahabat, 
sesungguhnya aku memang pernah mengizinkan kalian menikahi perempuan 
secara mut' ah. Tetapi, kemudian Allah mengharamkan perkawinan ini sampai 
hari Kiamat. Maka barangsiapa yang masih punya isteri lewat perkawinan 
macam ini maka ceraikanlah dan jangan kalian mengambil kembali apa 
yang telah kalian berikan kepada istri mut ah." 


14 | BAB : Orang Muhrim Dilarang Menikah dan Melamar 


N 


BEM £‏ بن وهب MAS EN‏ راد أن یروج Yah b‏ عم 


بت 3 Aa gi‏ فازسل إلى آبان بن IAI OUE‏ لك KAN Inah Ag‏ 
EE NA‏ ل ره NTE‏ ل ملك مه Kata‏ 
فقال ابا سَمِعْتَ GN‏ عَفَانَ ول قال سول الله BE‏ لا ينك A‏ 


EA 


riwayat Abu Daud menyebutkan bahwa peristiwa tersebut saat haji wada maka riwayat itu syadz 
sebagaimana yang aku jelaskan dalam kitab, “Al-Irwa' al-Ghalil.” (1959) 

f. Hadits ini menurut muslim berasal dari berbagai jalur periwayatan darMkebirah alJuhani, di dalamnya 
tidak terdapat kata-kata: "ila yaumil qiyamah” kecuali dalam hadits ini saja, dan di dalamnya terdapat 
Abdul Aziz bin Umar bin Abdul Aziz ia seorang yang jujur akan tetapi ada salahnya namun disebuikan 
oleh Muslim (4314) ayahnya adalah Umar bin Abdul Aziz cukuplah ia sebagai hujjah lihat kitab “Al- 
Iwa'ul Ghalil” no. 1959 dan kitab “Sislsilah al-Ahadits al-Shahihah" (376). 


Kitab 
Nikah 1515. 


13 | BAB : Penghapusan dan Pembatalan Kawin Mut'ah 
Ap LN بن أبي طالب أن رَسول الله م هى عَنْ‎ BESESANA 
. الإنسيّة‎ AA لخوم‎ JST یر وَعَنْ‎ 
811. Bersumber dari Ali bin Abi Thalib æ, (ia menegaskan), “Sesungguhnya 


Rasulullah 36 telah melarang (kita) dari menikahi wanita secara mut'ah dan 
dari memakan daging keledai piaraan pada hari Khaibar.” (Muslim IV: 134) 


4 م 5 5 کے هن 

A Ng at éa z 7 3 a‏ اا | BG‏ .© سر مر ره 

۲ عَنْ ji AJI‏ سَبْرَةَ أن آباه غرًا مَعَ رَسُولٍ الله E‏ فح aa‏ قال 
NANI ۰ : =‏ 


h aTa 7‏ ۶ سوس A f orr aat‏ شايع 4 بد aa‏ 
فاقمنا بها خمس عَشرَة نلائین بَيْنَ WI‏ وَيَوْم فأذن لتا سول الله 5 في 
p2 Aan gn ing -7 ۳ 54 D 7‏ م الو 

| j et 5 2 o» © چا کو کف کی‎ Sa 
وَرَجل من قؤمي ولي علیّه فضل في ال ل وهو قريب‎ ESA A 
۳ 2 وی له‎ wo” a fa st, ar وم‎ WA ۳ ba 1 
برد جدید‎ AS برد ابن‎ UN فبرزدي تلق‎ di من الدمَامَة مَعَ كل وَاحد ما‎ 


۳ 
ár ر‎ 


A mna 9 aa IT of 2 2 < 1 s2 1 2 27‏ ا ا 
غض حتى إذا كتا باشفل مّكة أو بأغلامًا فتلقتنا فتاة مثل SS‏ العتطئطة 
ی 32 Da , z‏ ا و P‏ 2 2 رز 7 
لك أن يَسْتَمْتعَ منك basi‏ قالت وَمَاذا تبذلان فتشر كل واحد متا 


مر و مر 


ja ds‏ لد 
تاو ا aia‏ 0 ا دن واه 
a dai 33‏ وَيَرَاهَا صاحبي تنظرٌ إلى عطفها فقال إن برد 


5 9 موه 


5 r b re mg ا‎ NG s A nn م 7 ۳ لو‎ tg 
BAN به ثلاث مرار‎ EN MB لق وَبردي جَديد غض فتقول برد‎ NA 
واو و من فيد‎ Pa مەم ره‎ rê رت‎ ۶ 
a سول الله‎ CA منها فلم احرج حتى‎ Ca NS 


812. Bersumber dari Rabi' bin Sabrah, bahwa bapaknya pernah ikut 
berperang bersama-sama Rasulullah * pada peristiwa penaklukkan kota 
Mekkah. Di sana kami tinggal selama lima belas hari lima belas malam 
Rasulullah # lalu mengizinkan kami untuk melakukan kawin mulai 
Aku dan seorang laki-laki dari kaumku kemudian keluar untuk galan Jalan, 
Dibandingkan dengan temanku itu, terus terang aku memiliki kelebihan 
fisik. Temanku itu memang seorang yang berpostur tubuh kurang menarik. 
Tetapi masing-masing kami membawa mantel (kain selimut), sekalipun 
mantel yantg dimiliki temanku itu lebih baik daripada yang kumiliki. Ketika 
perjalanan sampai di lembah bawah atau atas kota Makkah, kami bertemu 
dan berkenalan dengan seorang wanita yang cukup menarik.!! Kami 


1. Wanita yang memiliki leher yan | i 
Á m g panjang dan tubuh yang semampai. Dalam riwayat ini 
dijelaskan peristiwa tersebut terjadi saat Fathu Makkah, ini adalah riwayat yang benar. Sedangkan 
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| 


otz 9 Lan‏ مه 7 gL da‏ اس E ol‏ ر وام 
وقيّة وّنشا قالت آتدري ما النش قال قلت لا قالت نصف أوقيّة فتلك حمس 
gi ۲ ۹ GUWA 1, s 2 31 D o aa‏ 
مائة Aa‏ فهّذا صداق رَسُول الله ويد لأزواجه . 


818. Bersumber dari Abu Salamah bin Abdurrahman, bahwa ia berkata, 
“Aku pernah berrtanya kepada Aisyah, isteri Nabi #, “Berapa besar mahar 
(maskawin) yang diberikan oleh Rasulullah #? la menjelaskan, “Mahar 
yang beliau berikan kepada isteri-isterinya ialah dua belas ugiyah dan nasy.' 
Lalu Aisyah bertanya, “Kira-kira nasy itu berapa? Aku (Abu Salamah bin 
Abdirrahman) menjawab, Tidak tahu. Lalu Aisyah menjelaskan, "Nasy itu 
setengah ugiyah. Jadi sebanyak lima ratus dirham. Itulah jumlah mahar yang 
diberikan Rasulullah £ kepada isteri-isterinya.” (Muslim IV: 144) 


17| BAB : Menikah dengan Mahar Sebanyak Lima Dirham Emas 


SE yas عبد‎ dé أنس بن مالك أن الس ي رَأى‎ ge SANA 
a 1 w 3 2 ۳7 - 
A 2 oat و 5 ل‎ 2 mi 9 Ge را‎ A uh 

SANG ورن‎ EMAS صفرة فقال ما هذا قال يا رَسُول الله اني‎ gi 
aá قال قبارك الله لَك أَوْلِمْ و‎ AS 


819. Bersumber dari Anas bin Malik &, bahwa Nabi # pernah melihat 
pada salah satu bagian tubuh Abdurrahman bin Auf terdapat bekas warna 
wewangian pengantin. Lalu Rasulullah 3% bertanya, “Apa ini.” Abdurrahman 
menjawab, “Ya Rasulullah, sesungguhnya aku baru saja menikahi seorang 
wanita dengan mahar sebanyak lima dirham emas.” Mendengar jawaban 
itu, Rasulullah # bersabda, “Kalau begitu, segera adakan walimah, walau 
hanya sekedar memotong seekor kambing.” (Muslim IV: 144) 


18 [BAB : Menikah dengan Mahar Mengajarkan al-Qur'an 
al بن آبي حازم عن‎ 
م‎ 7 ah akad Nn 3, او ما‎ an را‎ La ت‎ oz . tr ۵ 
فقالث يا رَسول‎ RE امْرَأَة إلى رَسُول الله‎ LA الشاعدي قال:‎ AAS عَنْ سهل بْنِ‎ 


ا ا ا و اط Tans we‏ 
اله DR Li‏ تفسي فنظر ها رَسول BED‏ فَصَعَدَ BD‏ فيها وضو 5 


كت 8 م © إن س 9 IA WA Pa‏ ام 
ANG‏ عَنْ سهل بن سعد ATAS‏ دنا AN KE‏ 


= 
۳ 


Li 
2 | 


طاطاً سول الله ا DI ajaa AN‏ فض فيهًا nau‏ 
زر 9 z B ۳ PEA 5 7 NUN a‏ 
Jar‏ من أصحابه فقال يا رَسُول الله إن لم يكن لك بها Jah NG KTA‏ 


Rika 
Kitab dang 


814. Bersumber dari Nubaih bin Wahab, bahwa Umar bin Ubaidillah 
berkeinginan hendak mengawinkan Thalhah bin Umar dengan puteri Syaibah 
bin Jubair. Kemudian Umar bin Ubaidillah berkirim surat kepada Aban bin 
Utsman yang tengah menjadi Amirul Haj untuk menghadiri pernikahan itu. 
Maka kemudian Aban Utsman membalas permintaan itu dengan mengatakan, 
“Aku pernah mendengar Utsman bin Affan & mengatakan bahwa Rasulullah 
35 pernah bersabda, “Orang muhrim (orang yang tengah ihram) itu tidak 
boleh menikah, tidak boleh dinikahi, dan (juga) tidak boleh melamar.” 
(Muslim IV: 136) 

. رَسُول الله وك مَيُمُونَة وهو مخرمٌ‎ GP عن ابن عباس أنه قال:‎ TANG 

815. Bersumber dari Ibnu Abbas أ‎ bahwa ia menuturkan, “Rasulullah 

#6 menikahi Maimunah, ketika beliau tengah muhrim.” (Muslim IV: 137) 


SETAN‏ رید بن yan Has KAN‏ الْحَارث أن رَسُول الله مَل 
0 كو $ 5 s £ 52 2 i‏ 

SAN IK PRA ana‏ شام کی 

816. Berasal dari Yazid bin al-Asham ره‎ ia menuturkan, “Telah bercerita 

kepadaku Maimunah binti al-Harits radhiyallahu anha, bahwa Rasulullah 

Æ menikahinya ketika beliau sedang tidak dalam keadaan berihram.” 


Maimunah binti al-Harits berkata, “Adalah bibiku dan bibinya Ibnu Abbas 
(hadir dalam pernikahanku).” (Muslim IV: 137 - 138) 


15 | BAB : Haram Hukumnya Menghimpun antara Seorang 
Perempuan dengan Bibinya atau Tantenya 


kasy نَهَى عَنْ أَرْبَع نشوة أن‎ BA زشول‎ NA عَنْ أبي‎ ZAAN 
رق مر ی ار رهق‎ pa نه‎ Sego 

Jelas kasang ana Ge 

817. Berasal dari Abu Hurairah &, bahwa Rasulullah £ pernah melarang 


empat orang wanita untuk dihimpun: yaitu seorang wanita dengan bibinya, 
dan seorang wanita dengan tantenya. (Muslim IV: 135) 


16 | BAB : Mahar Nabi # yang Diberikan kepada 


Isteri-isterinya 
Pena IL أنه قال:‎ SI بن عبد‎ álo ابي‎ SE ANA 
تفن ا‎ (si ve „og ور و یا‎ N, ر‎ BE sa اج‎ 
عغشرهة‎ AI قالث كان صداقه لأزوّاجه‎ KE صَدَاق رَسُول الله‎ Os کم‎ A 
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menghadap, Rasulullah & bertanya, Apakah kamu tahu perihal al-Qur'an? 
Shahabat itu menjawab, “Ya ada beberapa surat. Rasulullah 2 bertanya, 
'Kamu dapat membacanya di luar kepala?” Shahabat itu menjawab, “Ya, 
(dapat). Rasulullah # bersabda, “Kalau begitu, pergilah! Sungguh kujadikan 
perempuan itu sebagai isterimu dengan mahar hafalan al-Qur'an yang kamu 
punyai.” (Muslim IV: 143) 


19 (BAB : Firman Allah Txata “Tirjii Man Tasyaa-u Minhun...” 


تو 


۸ عَنْ EA SS a‏ اللاتي 39 هن لرَسُولٍ اله 
3 وأقول وهب ISi gai sial‏ الله عر وجل ai D‏ من ABS‏ 


00 2و‎ log Zola ممه‎ A ° امم‎ sa aae 
قال قلت وال ما أرَى‎ SES م‎ ERAEN مَن تشاء وَمَنْ‎ NAN منهن وتؤوي‎ 
AR رَبك إلا يسارع لك في‎ 


821. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, ia menuturkan, “Aku 
pernah cemburu kepada perempuan-perempuan yang menyerahkan 
diri mereka supaya dinikahi Rasulullah #. Aku bertanya (dalam hati), 
‘Pantaskah seorang perempuan menyerahkan dirinya (untuk dinikahi)?! 
Namun tatkala turun firman Allah, TURJII MAN TASYAAU MINHUNNA 
WA TU'WII ILAIKA MAN TASYAAU WA MANIBTAGHAITA MIMMAN 
AZALTA (Kamu boleh menangguhkan menggauli siapa yang kamu 
kehendaki di antara mereka (isteri-isterimu) dan (boleh pula) menggauli 
siapa yang kamu kehendaki. Dan, siapa saja yang kamu ingin untuk 
menggaulinya kembali dari perempuan yang telah kamu cerai), maka 
aku berkata, Wallahi, aku melihat Rabbmu hanya ingin meringankan dan 
memberi keluasan kepadamu.” 1! (Muslim IV: 174) 


20 [BAB : Menikah pada Bulan Syawwal 


Ai aa A 5 PA aha ane KARE 
رَسُول الله مي في شوّال وَبْنَى بي في‎ SG عَائشة فالت‎ SE - ۲ 
king کان أخطى عِندهُ متي قال وکانث‎ 285 Iris وال فاي نساء‎ 
0 7 z ۳ ۳ 3 ol IYA ta 
. في وال‎ Gss ian 


1. Yakni keridhaanmu, maksudnya: meringankan bebanmu dan melancarkan urusanmu dan ini 
adalah kebaikan untukmu. 


itab 
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gain E a a 2. + 1.‏ لقي RE a‏ ر © م بير 
ie‏ من شیء فقال لا GM‏ رَسُول الله فقال SASI‏ إلى أهلك yb‏ هل تجد 


ی ی کر اق في لس اليد ا و ام Y 4 PRANA A A ni‏ ات Aa‏ - 
ANA 3‏ نم رجَع فقال لا SA‏ فقال رَسُول الله EN KS‏ ولو 
A‏ 


Ka‏ من حديد JB SO AB‏ وال یا رل الله WA NG‏ من خدید 


Loli ata b E AA aki EA 4 K a a Ti ا ار‎ AN 
نضفه فقال رَسُول الله و2 ما تضنع‎ UAS, وَلَكنْ هَذَا إِزَارِي قال سَهْل ما له‎ 
ور ند ل و س 39 م ر و ر ا وو مر م‎ 

MSI St‏ يکن عَلَيِهَا مئه شَيْءٌ وَإِنْ لبِسَنْهُ لم يكن NA‏ منه شيْءٌ فخلس 
apah 0‏ ی A R E EN A gi‏ 1 

JL YES‏ دا طال LUSA‏ قَامَ yang STA‏ الله gal Wa WÉ‏ به فذعي AS‏ جاء 


Pi‏ ۳ مر ن ر ا 3 aa 2r‏ ره برو 

قال Laa SG‏ من القؤان قال معي gah‏ )2 کذا yang‏ )5 کذا عددها فقال äs‏ رَؤْهَنٌ عن 
P‏ هه ngan‏ ی ا a‏ رو لاه ۳ 30 

. DAN من‎ Dra بما‎ GES فقد‎ LSI قال‎ Ai قلبك قال‎ gb 

820. Bersumber dari Sahal bin Sa'ad as-Sa'idi 4, ia menceritakan, 
“Pada suatu hari datanglah seorang perempuan kepada Rasulullah # dan 
berkata, “Ya Rasulullah, aku datang untuk menghibahkan diriku kepadamu.' 
Lalu Rasulullah # memperhatikan perempuan itu dengan teliti. Kemudian 
Rasulullah # mengangguk-anggukan kepalanya. Karena Rasulullah # lama 
sekali tidak memutuskan apa-apa terhadap perempuan itu, maka kemudian 
dia duduk. Sesaat kemudian datanglah seorang shahabat beliau dan berujar, 
Ya Rasulullah, kalau engkau tidak berkenan kepadanya, maka kawinkan 
saja aku dengannya!” Kemudian Rasulullah # bertanya, “Apakah kamu 
punya sesuatu?” Shahabat tadi menjawab, Wallahi tidak, ya Rasulullah. 
Rasulullah # bersabda, “Kalau begitu, pulanglah kamu kepada keluargamu. 
Lihat, apakah kamu nanti akan bisa menemukan sesuatu.” Maka pulanglah 
shahabat itu. Kemudian kembali lagi dan berkata, Wallahi, ya Rasulullah 
tidak. Aku tidak menemukan apa-apa.” Rasulullah # masih mendesaknya, 
‘Cobalah kamu pulang lagi kepada keluargamu. Carilah sesuatu walaupun 
itu hanya sekedar berupa cincin dari besi.” Untuk kedua kalinya shahabat 
itu pulang, lalu kembali dan berkata, Wallahi tidak ya Rasulullah. Aku tidak 
menemukan apa-apa walaupun sekedar cincin besi. Namun aku punya 
kain sarung ini. Akan aku berikan separohnya.' Rasulullah # bertanya, 
‘Lalu apa yang kamu bisa lakukan dengan kain sarungmu itu? Jika kamu 
memakainya, maka perempuan itu tidak bisa berbuat apa-apa. Demikian 
pula jika ia dipakai olehnya, maka kamu juga tidak bisa berbuat apa-apa. 
Kemudian shahabat itu hanya duduk cukup lama. Kemudian dia bangkit 
berdiri. Tiba-tiba saja Rasulullah # memandangnya sedang beranjak dari 
tempat duduknya. Kemudian beliau menyuruh memanggilnya. Begitu 
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LE) eno JOS قَمَا آذري جين وَضَعْتُ‎ EP SBN AU 
E ورشول الله‎ BN ال وس طوائف منهع يتَحَدّنُونَ یت رشول‎ 
AE الله‎ J5 الحائط لوا عا‎ al رها‎ a tni, Ra 
SE نسائ م جع فلا رازا رَسُولَ الله‎ Ji kb رَسُولُ ال‎ 
وَجَاء رشول الل‎ HS Nya اماب‎ USG قد تلا عليه قال‎ age 


e, معان لكوت‎ N a سم‎ qaza ور‎ cet 2 mg 
إلا یسیر؟ ختی‎ SA فلم‎ RAI وآنا حالس في‎ JS) FAN AI ختی‎ E 
5 ۳ چ م رام و 1 > مانت رعق ص‎ 4 o7 s, s12 Paan 

حرج عَليّ وانزلث هذه الآية فرج رسول الله و SN‏ عَلى CP‏ 
A ۳ f r‏ ۳ 

A ala. 201 1 ə a E م‎ ka 2 mM ta, 1 مر رف‎ Ear اہ‎ 
إلى طعَام غيْرَ ناظرین‎ SI óg إلا أن‎ GAN الذينَ آمَنُوا لا تذخلوا بُيُوت‎ Gi 
z ره‎ ataa oke EN PENA A a 
مُسْتَأْنسِينَ لحديث إن‎ NG إذا دعیتَم فاذخلوا فإذا طعمتَم فانتشروا‎ SU, اه‎ 
A ie 3 KAN که‎ NIN Re A 
O EEEE 6 Ga دلكمْ كاد يُوّذي‎ 
. مله‎ AA GA بهذه الآيات‎ IS الاس‎ Sasi 

824, Bersumber dari Anas bin Malik +ë, ia menceritakan, “Sesudah 
Rasulullah # melangsungkan akad nikah, lalu Rasulullah # menemui 
isterinya. Sementara ibuku, Ummu Sulaim membuatkan sebaki makanan. 
1 Lalu Ibuku berkata kepadaku, Ya Anas, bawalah makanan ini kepada 
Rasulullah #. Sampaikan kepada beliau, “Ibuku mengirimkan makanan ini 
kepadamu. Dan (tidak lupa) dia mengucapkan salam kepadamu serta dia 
mengatakan, Mohon ma'af, ini makanan sedikit dari kami, ya Rasulullah.” 
Kemudian Rasulullah # bersabda, “Letakkanlah makanan itu! Kemudian 
panggil si fulan, si fulan, dan siapa saja yang kamu jumpai! Sambil menyebut 
nama beberapa orang. Kemudian Aku (Anas) memanggil beberapa orang 
yang beliau sebutkan namanya dan yang aku temui.” Ada seorang shahabat 
yang bertanya kepada Anas, “Waktu itu, berapa jumlah kalian semua?” Anas 
menjawab, “Mencapai tiga ratus.” LebihlanjutAnasmenceritakan, “Kemudian 
Rasulullah £ bersabda kepadaku, “Hai Anas, persilahkan mereka segera 
masuk.' Setelah aku persilahkan, maka para undangan pada masuk sampai 
tempat yang disediakan menjadi penuh. Kemudian Rasulullah # bersabda, 


“Hendaklah kalian berkelompok sepuluh orang sepuluh orang. Dan masing- 
masing silahkan makan hidangan yang telah disiapkan di sampingnya.' 


1. Yaitu suatu bejana yang dikenal oleh penduduk Hijaz yang terbuat dari batu. 
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822. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, ia menyampaikan, 
“Rasulullah # menikahi aku pada bulan Syawwal, dan memboyongku 
juga pada bulan Syawwal. Tidak ada isteri-isteri Rasulullah # yang 
lebih beruntung daripada aku.” Kata seorang rawi, “Adalah Aisyah 
radhiyallahu anha menyukai agar kaum wanita dikawini pada bulan 
Syawwal.” (Muslim IV: 142) 


21 [BAB : Walimatul “Urusy (Resepsi Pengantin) 
BI من‎ IA على‎ RE رَسول الله‎ SP عَنْ أنّس بن مالك قال:‎ TANG 
قال أطعَمَهم‎ Wal بمَا‎ BEI فقال ابت‎ SI أُوْلْمَ علی‎ JS آکتر از‎ 


A 2 5 5 jan P 
AG Bag 

823. Bersumber dari anas bin Malik &, ia mengatakan, “Walimah yang 
diadakan oleh Rasulullah # atas isteri-isteri beliau, tidaklah sebesar dan 
semeriah seperti yang beliau adakan buat Zainab.” Kemudian Tsabit al- 
Bunani bertanya kepada Anas, “Apa saja yang beliau suguhkan kepadapara 
undangan dalam walimahnya itu?” Anas menjawab, “Beliau menyuguhi 


mereka hidangan berupa roti dan daging hingga mereka merasa puas dan 
kenyang.” (Muslim IV: 149) 


Taz 1 aerz ر 7 > االله‎ sari a ۳ 5 E 

٤‏ 85- عَنْ انس بن مالك قال: Gp‏ رَسُول الله 35 فدخل باهله قال 
ی 9 $ BT Pa 4 a$‏ ا ۰ ox‏ و 4 A a 03 2 A‏ 
MI eni‏ لیم حَيْسًا akak‏ في تور فقالث يا انس AS‏ بهذا إلى 


` روه 2 da a‏ 01 و 02 مقر ها مه رام 
“شه ل الله BE‏ فقا Cg‏ بهذا اليك أم وهی تقرئك السلا وتقول إن هذا 
رَسُولٍ الله مو فقل بعنت بهذا J‏ ا ۳ 
م a‏ وک An a‏ ا رت I‏ بن Aa‏ ممه : 
ال ما قليل یا رَسُول الله قال DA‏ بها إلى رَسول الله َد فقلت إن آمي 
p WG 2‏ و ia‏ ی د نی a Ag an ۳9 5 EY‏ م 
رت الشلام وَتَمُول إِنَّ هَذَا لك ما قليل يا رَسُول الله A5 JG‏ نم قال 
AA Ao ae‏ ر Bo. 7 Kan PE‏ اير ا EN‏ ه 
اذْهَبْ فَادْحٌ لي فلانا وَفلانا وَفلانا وَمَنْ لقيتَ gang‏ رجالا قال فدعؤت من 


سى وَمَنْ Ea‏ قال Li‏ لأنس SAE‏ کم كاثوا قال زُهَاءَ ثلاث مائة وقال لي 

2 راو‎ 383 NA 2 اسم ر‎ genta : d e 9 1 

رَسُول BM‏ یا Gal‏ هات Gal‏ قال فذخلوا ختی SEAN‏ الصفة والحجرة 
2 و ۵ ۶ و 


NE ل‎ ai aan TE رهد ریسفت خی دز‎ A ag Oa 3 ERA 
عََرة عشرة ولاکل كل إِنْسَانِ مِمّا يليه قال‎ ISO RE تال رَسُول الله‎ 
تک‎ 04 Wi 8, مر ,8 2۹ $ 5 - سر © 4 3 مر سم و 9 توت‎ 
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A‏ ال 


825. Bersumber dari Nafi' bahwa Ibnu Umar +, ia berkata dari Nabi 
rs, “Apabila seorang di antara kalian diundang oleh saudaranya, maka 
hendaklah ia penuhi!” Baik undangan walimatul 'urus ataupun semisalnya. 


(Muslim IV: 152)‏ 
SAYA‏ غن أبئ BA‏ زضي JB IG EA‏ سول الله 133 : "إذا دعي 
کم Ò ema‏ کان a JA AS‏ » ون کان مُفَطرًا فلع" 


826. Bersumber dari Abu Hurairah &, ia menuturkan, “Rasulullah * 
bersabda, Apabila seorang di antara kalian diundang, maka hendaklah dia 
penuhi. Jika kebetulan dia sedang berpuasa, maka hendaklah dia mohonkan 
barakah dan kebaikan!!! untuk shahibul hajah. Dan, apabila dia sedang tidak 
berpuasa, maka makanlah (hidangan yang a ” (Muslim IV: 153) 


ATV‏ ذقني pa AS [A‏ ي قال 33 العام طَعَامٌ GN ad‏ مَنْ 
úi; ip Lah GENG ut‏ ومن ل یجب ت SANI‏ ف عصی الله وَرَسُوله : 
Bersumber dari Abu Hurairah b, bahwa Nabi & bersabda,‏ .827 
“Geburuk-buruk makanan ialah makanan walimah, dimana orang yang‏ 
ingin mendatanginya malah ditolak, dan orang yang enggan mendatanginya‏ 
justeru diundang. Barangsiapa yang tidak memenuhi undangan, maka berarti‏ 
dia telah berlaku durhaka kepada Allah dan Rasul-Nya.” (Muslim IV: 154)‏ 


23 [BAB : Do'a Ketika akan Melakukan Jima 


AYA‏ عَنْ انن SE‏ قال: قال رَسُول الله و لو أنَّ KA‏ دا أَرَادَ أَنْ 


ص م لیم ےم EAA Eos‏ 

Si G5 Ga Ss وج‎ SWA ES ری‎ AN 3 
ولد ی کل شوه فیط‎ bagia یقدر‎ 

828. Bersumber dari Ibnu Abbas 4, ia mengatakan, bahwa Rasulullah 

# bersabda, “Apabila seorang di antara mereka hendak berjima' dengan 

isterinya, ia membaca, ALLAAHUMMA JANNIBNAS SYAITHAAN WA 


JANNIBIS SYAITHAANA MAA RAZAOTANAA (Ya Allah, jauhkanlah syaitan 
dari kami dan jauhkanlah syaitan dari apa yang akan Engkau karuniakan 


. 


إن 


1. Maksudnya: “Doakanlah yang memberikan makanan ini dengan kebaikan dan keberkahan.” 


Kitab 
Nikah 3 


Merekapun makan bersama-sama sampai kenyang. Ternyata masih banyak 
undangan yang belum kebagian tempat, sehingga mereka terpaksa harus 
bergantian, di mana satu kelompok keluar disusul oleh kelompok yang 
lain masuk. Sampai akhirnya, mereka kebagian makan semua. Kemudian 
Rasulullah £ bersabda kepadaku, ‘Ya Anas, angkatlah baki itu" Kemudian 
aku angkat baki termaksud. Aku tidak tahu persis, apakah isi makanan dalam 
baki itu lebih banyak ketika kuletakkan, ataukah ketika kuangkat? Sebagian 
di antara undangan masih ada yang selesai makan tidak langsung pulang, 
mereka asyik duduk berbincang-bincang di tempat tinggal Rasulullah &. 
Sementara itu, Rasulullah #£ juga sedang duduk bersama isterinya yang 
tengah memalingkan wajahnya ke arah pagar. Karena merasa terganggu 
oleh para tamu yang masih asyik duduk. Kemudian Rasulullah & keluar, lalu 
mengucapkan salam kepada para isterinya. Kemudian beliau kembali lagi. 
Ketika para undangan itu melihat apa yang dilakukan Rasulullah £ itulah, 
mereka baru merasa bahwa sesungguhnya mereka telah mengganggu beliau. 
Maka mereka bergegas menuju ke pintu dan keluar semuanya. Rasulullah &£ 
kemudian masuk ke dalam rumah setelah sebelumnya menurunkan tabir. 
Sedang pada saat itu aku masih duduk di dalam kamar. Tak berapa lama 
kemudian beliau keluar lagi menghampiriku. Lalu turunlah ayat berikut ini. 
Beliau keluar lalu membacakannya kepada para shahabat, YAA AYYUHAL 
LADZIINA AAMANUU LAA TADKHULUU BUYUUTAN NABIYYI ILLAA 
AN YU’ DZNA LAKUM ILAA THA'AAMIN GHAIRA NAZHIRIINA INAAHU 
WA LAAKIN IDZAA DU'IITUM FADKHULUU FAIDZAA THAIMTUM 
FANTASYIRUU WA LAA MUSTANISIINA LIHADIITSIN ANNA DZAALIKUM 
YU'DZIN NABIYYA... (Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian 
masuk ke rumah-rumah Nabi, kecuali bila kalian diizinkan untuk makan 
dengan tidak mengganggu waktu masuk (makanan). Tetapi manakala kalian 
diundang, maka masuklah dan bila kalian selesai makan, keluarlah kalian 
tanpa asyik memperpanjang percakapan. Sesungguhnya yang demikian akan 
mengganggu Nabi...).' “Abu Utsman!!! meriwayatkan dari Anas bahwa dia 
melanjutkan, “Aku adalah orang yang paling muda di antara para shahabat 
yang mengetahui ayat-ayat ini, sementara para isteri Nabi $£ tetutup tabir.” 
(Muslim IV: 150-151). 


22 | BAB : Memenuhi Undangan Pernikahan 


staf Say 3 BEI EA ab عَنْ‎ - © 


1. la adalah al-Ja'du Abu Utsman, salah seorang perawi hadits ini dari Anas æ. 
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م ki‏ سوه 

831. Berasal dari Abu Sa'id al-Khudri &, ia menuturkan, “Rasulullah 36 

bersabda, “Sesungguhnya di antara orang yang paling rendah kedudukannya 

di sisi Allah pada hari Kiamat kelak jalah seorang suami yang mana setelah 

melakukan jima' dengan isterinya kemudian dia membeberkan rahasianya.” 
(Muslim IV: 157)" 


21 [BAB : Allah Menutupi Amalan Buruk Hamba-Nya, Namun 
Mereka Sendiri yang Membeberkannya 


۳۹ 


„HZ Zoa 5‏ ماه 2 ALAA p y‏ عون 22 
إلا الْمُجَاهِرِينَ Ól‏ من الاخهار أن يَعْمَل العند بالل عَمَلا نم يُصْبِحُ قد سره 


A 
مد ير و‎ s 2 43, 


WA 2 A دو مس‎ Lap, ل ع‎ 4 Ga 2 a? م‎ ex s 2... A 
و کذا وقد بات يشتره ربه فيبيت‎ NAS فلان قد عملت البَارحة‎ G فیقول‎ AG 


۳ 
6 
s0. X o 2 -3 سيراه‎ A هو‎ - 
۰ الله‎ 2e 7 29 يه‎ ga ١ 
۰ عله‎ bi sangsi 2 3 ( a ر‎ ate 


832. Bersumber dari Abu Hurairah <6, ia bertutur, “Aku pernah 
mendengar Rasulullah # bersabda, “Setiap hamba-Ku dima'afkan, kecuali 
orang-orangyangsengaja membeberkan. Termasuk membeberkan keburukan 
ialah seseorang mengerjakan kejelekan di malam hari. Kemudian dia berada 
di pagi hari dalam keadaan ditutupi perbuatan jeleknya oleh Rabbnya Azza 
wa Jalla. Lalu ia mengatakan, “Hai fulan, tadi malam aku berbuat begini dan 
begini. Padahal ia tidur malam, perbuatan jeleknya ditutupi oleh Rabbnya, 
namun kemudian pada pagi harinya, justru ia menyingkap tabir Allah dari 
perbuatan jeleknya.” (Muslim IV: 224). 


28 | BAB : Hukum 'Azel Dari Isteri dan Budak Perempuan 
NA SEPIE = ع > اي‎ oae ۳ 2 
فقال وَمَا‎ 1 la العزل‎ S3 قال:‎ GAN عَنْ أبي سعيد‎ ۳ 
2 SAR 2 1 zo هر‎ s م۶ رم 0 رلك و مور‎ 
وَيَكرَةُ أن تخمل مه‎ Gi Lama يوضع‎ IN تکون له‎ JAHE دام‎ 
oZ ی مه رم وو مس رش‎ b و مرو‎ hh 7 
أن‎ KUE قال فلا‎ ala وَيَكرَهُ أن تحمل‎ Wala تكون الأمَة قيُصِيبٌ‎ Ja 


1. Saya katakan, “Hadits ini dalam isnadnya terdapat Umar bin Hamzah al-Umari. la dilemahkan oleh 
Ibnu Main dan an-Nasai, Ahmad berkata: “Ini hadits munkar,” sebagaimana disebutkan dalam 
kitab “al-Mizaan” karya adz-Dzahabi. la berkata: “Ini adalah salah satu yang diingkari dari Umar.” 
Aku katakan: “Telah diriwayatkan dengan lafazh yang lain dari Muslim: “Sesungguhnya amanah 
yang besar di sisi Allah pada Hari Kiamat adalah laki-laki..., seolah-olah ia ragu di dalamnya dan 
ia juga memiliki hadits lain yang diingkari yaitu hadits tentang minum sambil berdiri. 


kitab (595 


X1 


kepada kami), maka sesungguhnya manakala hubungan yang mereka 
lakukan itu membuahkan anak, maka selamanya syaitan tidak akan bisa 
menyusahkannya.” (Muslim IV: 155) 


24 | BAB : Firman Allah “Nissa-ukum Hartsul Lakum” 

LA ey d a 0 a 2 عو‎ E T yi ر‎ 
4 A و 2ه‎ MAN و و زر‎ ALAP A رم‎ A 
کانت الیهود‎ NY, ابن المنكدر سم جابرا‎ GE Oka BASA JG لأبي بكر‎ 
97 KP A AT an San ۰ z 7 o s% 3 Aa 9 06 2, 
من ذُبْرهَا في قبلها كان الوّلد أخوّل فنزلت‎ SIA Ja! تقول إذا أتّى‎ 

ا و ف اش ال نا ياشو هداما 

Kas خرث لکم فاثوا عرلکم أنى‎ ja) 
829. Bersumber dari Ibnul Mukandir bahwa ia pernah mendengar Jabir 
4 mengatakan, “Dahulu orang-orang Yahudi biasa mengatakan, Apabila 
seorang suami menggauli isterinya dari duburnya dalam kubul (farji/vagina) 
nya maka bayi yang lahir akan juling matanya. Kemudian turunlah ayat, 
"NISAA UKUM HARTSUL LAKUM FA تان‎ HARTSAKUM ANNAA SYI' TUM 


(Isteri-isteri kalian adalah (bagaikan) tanah lahan bercocok tanam, maka 


datangilah lahan bercocok tanam itu bagaimana saja kamu kehendaki).” 
(Muslim IV: 156) 


25 [BAB : Isteri Harus Memenuhi Ajakan Suaminya untuk 
Berhubungan Intim 


f e خا واه‎ RE NG راو‎ KB ng Di 
إلى‎ A JW إذا دَعَا‎ S3 عَنْ أبي هُرَيْرَةَ قال: قال رَسُول الله‎ -8 ٠ 
o2 ا ره‎ man رن عق راع > شرج سوس‎ ۱ 
. الملائكة ختی تضبح‎ YAN GAE فراشه فَلَمْ تأته قَبَاتَ عَضصْبَانَ‎ 
830. Bersumber dari Abu Hurairah æ bahwa Rasulullah 35 bersabda, 
Apabila seorang suami mengajak isterinya ke tempat tidurnya namun 


sang isteri enggan, sehingga membuat suami tidur malam dalam keadaan 


marah kepadanya, maka pasti malaikat melaknatinya sampai pagi hari.” 
(Muslim IV: 157) 


26 | BAB : Haram Menyebarluaskan Rahasia Isteri 
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| A Me nga” ai اه‎ e a an 
حصت رَسُول الله‎ CE عَنْ جدامّة بنت وهب احت غكاشة‎ - Aro 


4 Ta 5 ۳ 2 -9% eF 0. LAA f Za م بر‎ A ANING 

ya و‎ Pa T الو وا اع‎ u a عداو لع‎ E y Z 
نم سَألوه عَنْ‎ ES ذلك‎ SY AL فلا‎ ANI وفارس فإذا هم يغيلون‎ 
0 a$ ð A اا ماس‎ AN و‎ Pa 4 8 gas 

العَزّل فقال رَسُول الله E‏ ذلك AI AN‏ ۱ 

835. Bersumber dari Judamah bin Wahab al-Asadiyah, saudara 
perempuan Ukkasyah 45, ia mengatakan, “Aku ikut mendengar bersama 
beberapa orang shahabat ketika Rasulullah * bersabda, ‘Sesungguhnya 
aku ingin sekali mencegah (kalian) dari perbuatan ghilah, !!! tetapi perhatikan 
orang-orang Romawi dan Persi biasa melakukan ghilah, ternyata hal itu tidak 
membahayakan anak-anak mereka sedikit pun.’ Kemudian para shahabat 


bertanya kepada beliau perihal ‘azl, maka beliau menjawab, ‘Itu adalah 
penguburan bayi hidup-hidup secara tersembunyi.” (Muslim IV: 161) 


30 | BAB : Menggauli Budak/Tawanan yang Sedang Hamil Tua 


SAYA‏ عَنْ أبي AN SI‏ بائرأة kema‏ عَلَى باب 


TE LAN BE LE ار‎ Ya 
Wu فقال رَسُول الله‎ pa بها فقالوا‎ Ob فشطاط فقال لعله يريد أن‎ 

P -å 2 4 ر‎ 7 5 ۳ 5 PA رر‎ o% Ng 
كيف يورنه وهو لا يحل له کیت‎ ah مَعَهُ‎ ai AI هَمَمْتٌ آن‎ 


o 


2 م ا‎ ae 
„aj kes يسشتخحدمه وهو لا‎ 


836. Berasal dari Abu Darda’ & dari Nabi #5, bahwa Abu ad-Darda’ 
membawa seorang tawanan perempuan yang sudah hampir melahirkan!” 
di depan pintu gerbang Fusthath. (Mengetahui hal itu), Nabi & bertanya, 
“Barangkali ia Abu ad-Darda' hendak menggaulinya di sana?” Para 
shahabat menjawab, “Ya, (betul).” Kemudian Nabi # bersabda, “Sungguh 
aku ingin melaknatnya hingga ia bawa laknat itu ke kuburnya. Mengapa dia 
menjadikan wanita itu sebagai ahli waris sedangkan tawanan itu tidak halal 
baginya? Bagaimana dia akan memperlakukan tawanan itu, sedangkan ia 
tidak halal baginya? (Abu ad-Darda”)” (Muslim IV: 161) 


1. Yaitu seorang suami menyetubuhi istrinya di saat ia sedang menyusui anaknya, penyebab 
Rasulullah # hendak melarang hal ini karena hal itu akan membahayakan jiwa anaknya. Karena 
dikalangan Bangsa Arab sudah diketahui bahwa hal itu membahayakan dan susu ibunya akan 
menjadi penyakit jika diminum oleh anaknya. 

2. Maksudnya adalah: wanita yang hamil tua. Maksudnya adalah: bersetubuh dengannya, 
kehamilan menyebabkannya tidak boleh disetubuhi hingga ia melahirkan. 

Kit 

Nik 


D‏ رم 
TO‏ 
بت 
ma‏ 
ل- 


SEA aa a ۳‏ 11 29 ۳ ۲ و o ° KE‏ ام سم x‏ 
AE‏ ذَاكم فا JAR GA‏ قال SI‏ عون Êsa‏ به الْحَسَنَ فقال رال 
لكأن هذا رج . 


833. Bersumber dari Abu Sa'id al-Khudri &, ia mengatakan, “Pernah 
disebut masalah azl di dekat Nabi #. Maka kemudian beliau bersabda, Apa 
yang kalian bicarakan?" Kemudian para shahabat menjawab, Ada seseorang 
laki-laki punya seorang isteri yang masih menyusui. Dia ingin menggaulinya 
namun dia tidak suka isterinya hamil dari percampuran tersebut (karena 
khawatir berakibat buruk pada bayinya). Atau ada seorang laki-laki memiliki 
seorang budak perempuan. Dia juga sebenarnya ingin menggauli namun 
dia juga tidak suka budaknya hamil dari percampuran tersebut (supaya 
tidak terlarang dia menjualnya).' Kemudian beliau bersabda, Tidak apa-apa 
seandainya kalian tidak melakukannya: karena sesungguhnya hal itu sudah 
merupakan takdir.” (Muslim IV: 159) 


6 ۳ - عن جابر بن عبد الله قال: Ji‏ رجل II‏ ی فقال إن عندي 
ia‏ ریم رم KAA En o$‏ 5 1 > ا 8 5 DA‏ 4 - ` 
Ja‏ وَأنا أغزل JB GE‏ رَسُول الله َة إن ذلك لن Kini‏ أرَادَهُ ال 


5 A مم و م و و ر ت هم و مس‎ 
فقال يا رَسُول الله إن الجَارية التي كنت ذکرتها لك حملت‎ Jar JI قال فجَاء‎ 
. وَرَسُولَهُ‎ MALE رَسُول‎ Jus 
834. Bersumber dari Jabir bin Abdullah æ, ia menuturkan, “Ada seorang 
shahabat bertanya kepada Nabi #, “(Ya Rasulullah), sesungguhnya aku punya 
seorang jariyah. Aku melakukan “az! darinya (bagaimana pendapatmu)? 2 
Kemudian Rasulullah # bersabda, “Sesungguhnya yang demikian itu tidak 
akan sekali-kali menghalangi apa yang sudah dikehendaki oleh Allah.’ 
Kemudian pada kesempatan yang lain datanglah laki-laki tadi kepada (Nabi &) 
lalu berujar, “Ya Rasulullah, sesungguhnya jariyah yang pernah aku utarakan 
kepadamu itu sudah hamil.” Mendengar informasi itu, beliau bersabda, “Aku 
adalah hamba Allah dan Rasul-Nya.” (Muslim IV: 160). 


29 | BAB : Ghilah (Menggauli Isteri yang Sedang Menyusui) 


1. Maksudnya adalah: hal itu dimakruhkan, atau bersetubuh yang dilakukan saat menyusui adalah 
makruh karena mereka berpendapat bahwasanya hamil df saat menyusui akan membayakan 
janin yang dikandung. 

2. Dalam jalur yang lain dari Muslim disebutkan dengan lafazh: “wa lam yaf'al dzalika ahlukuk" dan 
tidak mengatakan: "wa lam yaf'al dzalika ahadukum," karena tidak ada satu pun makhluk yang 
bernyawa kecuali diciptakan oleh Allah. Dari kedua lafazh tersebut dapat dipahami bahwa اوه"‎ 
itu makruh namun tidak diharamkan dan tidak dibolehkan secara mutlak. 
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فسمع KAA‏ فقال A‏ رَسُول الله إلى الصلاة EA‏ في SAI‏ 
Gg AA‏ التي و فقالث LE‏ الان يقضي PR BI‏ 


DA D E A 92 و‎ ۵ Pia و رس ەر‎ 
WIB صَلَائَهُ آناها أبُو بكر‎ EL BU Ja بي‎ JA یو بکر‎ 
AA Gadah شدیذا وال‎ NG 


838. Bersumber dari Anas &, ia menceritakan, “Nabi % itu memiliki 
sembilan orang isteri. Apabila beliau menggilir, maka mereka semua akan 
kebagian. Setiap malam mereka berkumpul di sebuah rumah yang akan 
beliau datangi. Ketika beliau masih berada di rumah Aisyah, datanglah 
Zainab. Lalu beliau mengulurkan tangannya kepada Zainab. Kemudian 
Aisyah berujar, “Ini adalah Zainab (beliau menyangka ia adalah Aisyah 
yang punya hak giliran; karena waktu itu belum ada lampu).' (Setelah 
Zainab pulang), beberapa saat kemudian mereka berdua tenggelam dalam 
kemesraan. Pada pagi hari ketika hendak mengerjakan shalat shubuh, Abu 
Bakar di depan rumah itu. Dia mendengar suara mereka berdua. Maka 
kemudian dia mengatakan, Ya Rasulullah, keluarlah untuk mengerjakan 
shalat shubuh. Sumpal saja mulut mereka dengan pasir! Lalu keluarlah 
Rasulullah #É. Kemudian Aisyah berkata sendiri, “Sekarang Nabi $ akan 
mengerjakan shalat shubuhnya, lalu Abu Bakar datang dengan bersikap 
agak keras kepadaku.” Tatkala Nabi & selesai shalat, datanglah Abu Bakar 
kepada Aisyah lalu berkata kepadanya dengan perkataan yang keras, Apa 
yang sedang engkau lakukan ini?!” (Muslim IV: 173). 


32|BAB : Rentang Waktu Suami Harus Tinggal Bersama Isteri 
yang Baru Saja Dinikahi Sebelum Diboyong, Baik Isteri yang 
Perawan atau Pun Janda 


او 
ag >‏ 


5 “9 ماع‎ < 2 ah st PA M 9 م | ی مه و مر‎ s$ o7 — 

TANYA‏ ام ada‏ أن رَسُول الله 3 لما A25‏ سَلْمَةَ أقَامَ عندها ثُلانا 
Tn‏ 19 ید 7 i 2 > | a 2 2 -4 ma‏ 

وقال إنه لیس بك على أهلك Oya‏ إن شنت DA‏ لك وَإِنْ ES‏ لك 


839. Diriwayatkan dari Ummu Salamah radhiyallahu anha, bahwa 
tatkala Rasulullah # menikahi Ummu Salamah, beliau tinggal di rumahnya 
selama tiga hari. Dan, beliau bersabda, “Sesungguhnya kamu tidak usah 


1. Maksudnya adalah Zainab disangka bahwa ia adalah Aisyah karena ia saat itu sedang di waktu 
malam dan tidak terdapat lampu. 


Kit 
Nik 


ت رھ 
- 
زیت 
Pan‏ 
ص 


۷- عَنْ أبي سعيد GAS‏ أَنَّ ول الله و يَوْمَ خن بعت جَيْشا 
إلى أُوْطاس فلقوا عدوا فقاتلوهم a Ngak‏ وَأْصَابُوا لَهُمْ سَبَايَا فكأن 
LSG‏ من ol‏ رَسُولٍ الله Ai RE‏ من belih‏ من أجل آزاجهن 


“ 


۷ S 


2 
إن 


من الْمْشْ کل gb‏ الله عَرَ Ja‏ في DAN DS‏ من et‏ إلا مَا 
Sie Ei JIE Ii ct 4 Sah es‏ 


837. Bersumber dari Abu Sa'id al-Khudri ie, bahwa Rasulullah # pernah 
mengutus pasukan ke daerah Authas pada peristiwa perang Hunain. Di tengah 
perjalanan mereka bertemu musuh, dan mereka berhasil mengalahkannya. 
Bahkan mereka berhasil mendapatkan beberapa tawanan dari pihak musuh. 
Kemudian ada sejumlah shahabat Rasulullah £ yang merasa keberatan 
karena telah menghalangi tawanan-tawanan perempuannya untuk bisa 
bertemu dengan suami mereka yang masih musyrik itu. Maka kemudian 
Allah Azza wa Jalla menurunkan ayat menyinggung masalah ini, “WAL 
MUHSHANAATU!! MINAN NISAA ILLAA MAA MALAKAT AIMAANUKUM 
(Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, kecuali 
budak-budak yang kamu miliki).” Jadi, mereka itu halal bagi kalian, bilamana 
habis masa iddah mereka. (Muslim IV: 170) 


31 [BAB : Menggilir Beberapa Orang Isteri 


ra 


—AYA‏ عن 1 ال کان BN‏ تشم نشوّة BI) NG‏ یهن لا 
A 5 P‏ ر á < E NG Ta s‏ 9 
م29 “for‏ ۰ دج Zor ai‏ هام و 07 a‏ 7 گے 
هي إلى المَرَأة الأولى إلا في تشع RA ESS‏ كل I‏ في بيت التي leh‏ 
aa ۳ ES WA‏ بر ل A 8 EE‏ 7 | | و j‏ 7 
كان في 2 عائشة Se‏ ر A‏ يده الم فقا هذه 2 < 


ga 5. 5 £ 12 a A PA 78 ET ر‎ ITA 
أبُو بكر علی ذلك‎ gas وآقیم الصّلاة‎ BAE D يَدَهُ فقاولا‎ a AN 


Maknanya adalah: la lelah terlambat melahirkan, dengan kelebihan sekitar 6 bulan. Mungkin 
saja ia sebagai bapak dari anak yang dikandung budak ini dan bisa jadi anak berasal dari 
laki-laki yang sebelumnya. Jika ia sebagai bapaknya, keduanya saling mewarisi. la tidak boleh 
menjadikan anaknya sebagai budak dan bila ia berasal dari laki-laki yang sebelumnya, maka ia 
tidak boleh saling mewarisi karena anak itu bukan berasal dari benihnya. 


1. Yang dimaksud dengan mukhshanat disini adalah: wanita yang sudah berkeluarga. Artinya 
adalah: “Mereka hanya halal bagi suami mereka sendiri, kecuali budak yang kalian miliki. Maka 
pernikahan budak/tawanan tersebut dengan suaminya yang masih kafir menjadi batal. Dan 
mereka para budak/tawanan dihalalkan atas kalian apabila telah lewat masa iddah mereka.” 
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۲ - عَنْ عطاء قال: EAA ES AE a‏ روج الب BE‏ 
"m gA A ۲‏ مع ی م2 و و 3 P‏ .2 بر وهی و م2 HA‏ رخ 4 ng‏ 
رل فقو له کان علد سول الم RB‏ يش OS‏ يميم ان ولا یسم 

لواحدة قال عطاء التي لا يقسم لها صَفيّة بنت [ge‏ بن احطب . 


842. Bersumber dari Atha', ia menceritakan, “Kami bersama dengan Ibnu 
Abbas #5 melayat jenazah Maimunah, isteri Nabi & di daerah Sarif. Lalu Ibnu 
Abbas berkata, ‘Ini adalah jenazah isteri Nabi %5. Apabila kalian mengangkat 
kerandanya, maka janganlah kalian berlaku sembarangan dan jangan (pula) 
menggoncang-goncangkannya. Perlakukanlah dengan halus. Sesungguhnya 
Rasulullah $£ memiliki sembilan orang isteri. Beliau biasa menggilir yang delapan, 
kecuali yang satu.” Atha’ berkata, “Isteri Nabi * yang tidak mau diberi jatah 
giliran ialah Shafiyah binti Huyai bin Akhthab.”!!! (Muslim IV: 175) 


35 | BAB : Siapa Saja yang Tertarik kepada Seorang Perempuan 
yang Dilihatnya, Maka Hendaklah Ia Mendatangi Isterinya, 
Niscaya Ia Mendapatkan Apa yang Bergejolak dalam Hatinya 


۳ 6 - عَنْ جابر بْن عَبْد الله آن رَسُول الله م SA JELAS‏ 


A 0‏ مضع Pe A‏ ق Pe‏ 
وهی تمعس منيئة لها فقضی حاجته .ثم خر إلى اصخابه فقال إن الْمَرْأَة تقبل 
na À‏ ان A Pen LING E Sana E Sa‏ 
في Hb‏ شیطان ag‏ في صُورَة شيْطان فإذا ASASI gadi‏ امْرّأَة فلیات alah‏ 
p 2 - Pe ag £ 0 mu‏ 5 

ec Bi Ta Pu 

فان ذلك یرد ما في نفسه . 


843. Bersumber dari Jabir bin Abdullah &, bahwa (pada suatu saat) 
Rasulullah #4 melihat seorang perempuan (dan tertarik kepadanya). Lalu 
beliau mendatangi isterinya yang bernama Zainab yang agresip. Lalu beliau 
memenuhi hajatnya. Setelah itu, beliau keluar menemui para shahabatnya, 
lantas bersabda, “Sesungguhnya perempuan dari arah depan berwajah syaitan 
(menggiurkan) dan dari arah belakang pun berwajah syaitan (menggiurkan). 
Manakala seorang di antara kalian (terlanjur) memperhatikan seorang 
perempuan (dan tertarik kepadanya), maka datangilah isterinya. Sebab ia 


1. Para ulama berkata: "Ini merupakan persangkaan. Yang benar adalah dia Saudah, sebagaimana 
yang telah disebutkan dalam hadits sebelumnya. Sedangkan Shafiyah telah hilang bagiannya 
satu kali sebagaimana yang dijelaskan oleh Ibnu Qayyim dalam kitabnya: Zaadul Ma'ad.” 


Nikan 1581 


E rikuh terhadap keluargamu. Kalau engkau mau, aku akan tinggal 
ersama selama tujuh hari. Dan, jika aku tinggal bersamamu selama tujuh 


hari, maka aku akan berbuat AOE 
yang sama terhad ES 
(Muslim IV: 173) rnagap isteri-isteriku yang lain. 


ره مر MA‏ ری A a‏ 
۰ 4 - عن اتس بن مالك قال: EA‏ البکر على a‏ عندها سبع 


aa 0‏ ا ر 5 - وه و sa‏ و 
دكي تدهم لت IL‏ الک uke Ai‏ ثلاثا قال خالد ولو قلت إنه رفعه 
و ادا تزوج BI‏ علی SA‏ اقام عندها LSG‏ قال J‏ ولو : J‏ 


لَصَدَفْتٌ AH‏ قال BAN‏ کذلك . 

840. Bersumber dari Anas bin Malik :&, dia menyampaikan, “Apabila 
seseorang menikahi Perempuan-perempuan bukan janda maka ia mesti 
tinggal bersamanya selama tujuh hari. Dan apabila ia menikahi perempuan 
janda bukan perawan, maka ia mesti tinggal bersamanya tiga hari.” Khalid 
berkata, “Kalau aku katakan bahwa perkataan Anas ini bersumber dari 


Nabi šš, tentu aku benar namun Anas han 
, tentu 3 ya mengatakan, ' 
sunnah Nabi %5 demikian.” (Muslim IV: 173) اا نطقت‎ 


33 [BAB : Seorang Isteri Menghibahkan Gilirannya Kepada 
Isteri yang Lain 


LN 1 مد‎ Ne 1 E o ۳ عن‎ Ka 
أن أكون في مشلاجها‎ SI عَنْ عَائسَةَ قالث ما ری امْرَأة أحبٌ‎ - ٩ 
جدّة قالث فلا كبرت جعلت يومها رن‎ Ga ahaa من‎ ah بنْت‎ BL من‎ 


aka ANA‏ ار وان دیشر 1 لع RE ez‏ 0 بو سي 


t 


رشول الله E‏ یسم لِعَائسَة يَوْمَيْنِ NAH‏ وم سودة . 

841. Berasal dari Aisyah adhiyallahu anha, ia menuturkan, “Tidak 
pernah aku melihat seorang perempuan yang lebih kucintai, bahkan aku ingin 
seperti dia, daripada Saudah binti Zam'ah. Ia adalah seorang perempuan 
yang tabah hatinya. Tatkala Saudah sudah tua, ia memberikan giliran 
harinya dari Rasulullah kepadaku. Ia menyatakan, Ya Rasulullah, aku 
berikan (jatah) hari giliranku kepada Aisyah.’ Dengan demikian Rasulullah 


P harus memberikan waktu giliran kepada Aisyah dua hari, sehari jatahnya 
sendiri dan sehari (lagi) jatah pemberian Saudah.” (Muslim IV: 174) 


34 | BAB : Meninggalkan Jatah Giliran Untuk Sebagian Isteri 
yang Lain 
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-3 por ” #2 منت‎ y موا ر‎ Ž,0,Ż for 
رَسُولٍ الله و قال: للا بو إشرائيل لم يَخْبُْ‎ GA عَنْ ابي‎ - 6 ٩ 
3 $ 4 at D Bea DAA 
PI SI حَواء لم‎ NG) اللخم‎ YAI الطعَامٌ ولم‎ 
846. Bersumber dari Abu Hurairah radhiyallah “anhu, ia berkata, 
“Rasulullah #4 bersabda, “Seandainya bukan (karena ulah) Bani rael 
niscaya semua makanan adalah baik dan semua daging akan segar. 
Dan seandainya tidak ada Siti Hawa, maka selamanya isteri tidak akan 
mengkhianati suaminya.” (Muslim IV: 179) 


39 | BAB : Suami yang Datang dari Safar Janganlah Langsung 
Masuk Menemui Isterinya Supaya Dia Menyisir Terlebih 
Dahulu 


` سام‎ 2 1 A » a” إن‎ 4 a a 
Wa في غَرَاَ‎ yang BS بن عبد الله قال:‎ Aa عَنْ‎ NEN 
5 á 4 0 فر ی هو رم راع رح‎ zt os 
atty A, 2 4 ul <17 ۳ ۰ 0 575 3 Z | Pa Lgi 
و‎ p بعري‎ ba و ري 39 ۱ ریا‎ Pi ۳ على 2 ِي‎ 


r 


LIS‏ مَعَهُ فانطلق بعري كأجوّد ما آنت رَاء من الإبل LANG‏ فاذا نا برشول 


د ره و عمف و 4 و 82 
ua‏ ما HA lah‏ قلت يا رَسول الله اي Tab‏ عَهْد بعس 


4 ر م BA‏ 


فقال أبكرًا تَرَوَحْمَهَا أمْ تيبا قال قلت بل تيجا قال هلا جارية تلاعبها Abe)‏ 
قال Gas LL‏ المَدِيئة JGS JAS GAS‏ آنهلوا o$ iks GÁ AS JA E‏ 
a 9 o‏ بر اوت ص ° مر ا مر وله e”‏ 
تمتشط الشعثة و تشتحد Kanal!‏ قال dbg‏ إذا قدمت IG‏ الکیس . 


847. Berasal dari Jabir bin Abdullah &, ia menceritakan, “Kami pernah 
bersama Rasulullah £ dalam satu peperangan. Ketika pertempuran sudah 
selesai, aku segera menaiki ontaku yang jalannya cukup lambat. Tiba- 
tiba ada seseorang yang membuntutiku di belakang. Tiba-tiba orang itu 
mencocok punggung ontaku dengan menggunakan sebuah tongkatnya yang 
ujungnya runcing terbuat dari besi. Serta merta ontaku menjadi cepat sekali 
jalannya. Ketika aku menoleh, ternyata Rasulullah £ berada di aa a 
Lalu beliau bertanya, “Ya Jabir, apa yang membuatmu tergesa-gesa?” Aku 


1. Tidak berubah rasanya dan tidak busuk. Para ulama berkata: bahwa Bani Israil saat diberikan 
Allah al-Mannna wa Salwa mereka enggan menyimpannya. 

2. Maksudnya adalah kalaulah bukan karena Hawwa telah berkhianat kepada Adam ی‎ balika 
menggelincirkannya sehingga memakan buah khuldi, ini merupakan suatu pengkhia : 
Namun pengkhianatan disini bukan berati zina. 


| b 
Kikan 3 


akan mendapatkan apa yang bergejolak dalam hatinya.” (Muslim IV: 130). 
36 ۱ BAB : Memimpin dan Cara Berwasiat kepada Kaum Wanita 


6 6 - عَنْ ابي هُرَيْرةَ عَنْ الب ُ قال من كان Gak‏ بالل وال PN‏ 
را TES Nah us‏ بر أو شك وَاسْتَوْصُوا ABU‏ قن SA ilah‏ 
! شهد مرا فلي بخیر و $ ون dhe‏ 2 


2 وع ا‎ 2021 ۶ AT of Fika e A3 DET # T. o 
تقيمه كسزته وان کته‎ LAS شَيْءِ في الضلع أغلاة إن‎ EST من ضلع وان‎ 
2 #* ےم‎ 


َم یرل آغوخ اسْتَوْصُوا بِالنْسَاء حَيْرًا . 


844. Bersumber dari Abu Hurairah & dari Nabi 25, beliau bersabda, 
“Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhirat, apabila dia menyaksikan 
suatu perkara, maka dia harus berbicara dengan sebaik-baiknya atau hanya 
diam saja. Sampaikanlah wasiat kepada kaum wanita dengan cara yang 
baik, karena sesungguhnya wanita itu diciptakan dari tulang rusuk. Dan 
sesungguhnya bagian yang paling bengkok pada tulang rusuk ialah bagian 
atasnya. Jika kamu berusaha hendak meluruskannya (dengan paksa), maka 
kamu akan mematahkannya. Dan, apabila kamu biarkan saja,” maka ia 
tetap bengkok terus. Berwasiatlah kepada wanita dengan cara yang baik.” 
(Muslim IV: 178) 


37 | BAB : Seorang Mukmin Tidak Boleh Membenci Mukminah 


BAN عله و عكر اه‎ 5 ag عق ”قا‎ A A 
وم مومنة ان‎ SAN KS ن أبي هُرَيْرَةَ قال: قال رَسُول الله‎ ۵ 
یز‎ NGGE ام رن قرم در‎ nga 
. كرة منْها خلقا رَضِيّ مها آخرّ او قال غیرّه‎ 
845. Diterima dari Abu Hurairah ês, ia mengatakan, “Rasulullah & 
bersabda, 'Seorang mukmin tidak boleh membenci seorang mukminah. 


Seandainya dia membenci, maka niscaya dia menyukainya pada segi 
yang lainnya.” (Muslim IV: 178) 


38 | BAB : Seandainya Tidak Ada Hawa (Istri Nabi Adam), 
Tentu Isteri Tidak Akan Berkhianat kepada Suaminya 


1. Maknanya adalah “Aku mewasiatkan pada kalian untuk berbuat baik pada mereka, maka terimalah. 
Bersikap lembutlah dengan mereka dan bersikap baiklah saat bergaul dengan mereka.” 


2. Janganlah membuatnya marah yang membuat kamu meninggalkannya. 
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jawab dengan terus terang, Ya Rasulullah, aku ini masih pengantin baru.’ 
Kemudian beliau bertanya, “Kamu menikah dengan gadis atau janda?” Aku 
menjawab, Janda.' Beliau bersabda, “Mengapa kamu tidak menikah dengan 
yang masih gadis saja, supaya kamu bisa bercumburayu dengannya dan 
dia pun bisa bercumburayu denganmu?” Ketika kami sampai di Madinah, 
buru-buru aku segera menemui isteriku untuk menggaulinya. Namun beliau 
justeru bersabda, ‘Sabarlah sedikit sampai kita masuk waktu malam supaya 
isterimu sempat menyisir rambutnya yang mungkin masih awut-awutan dan | 
berdandan.' Beliau bersabda (lagi), Apabila engkau datang (ke rumahmu), 
maka ambillah kebijakan dan kebijakan!” (Muslim IV: 176). 


sen. mo mes 


an 


KITAB TALAK 


1. Yaitu: Gaulilah istrimu dengan cara yang cerdas (baik), gunakanlah akal sehingga kamu tidak 
terjerumus pada hal-hal yang di raramkan, seperti berjima' di waktu haidh. 
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1 [BAB : Seorang Suami Mentalak Isterinya yang 
Sedang Haid 


5 li ane وهي‎ BA SÜ ah عَنْ افع أن ان‎ - 
sili ja م تناها‎ SA Jani SA as iA 
DE ASIN dika آمر لذ أن‎ lah Sl yag أن‎ 9 Aa 
ab ciui وهي ایض مول‎ SA HE JAN 3 JL ae 2 
نم يُمْهِلْهَا حَنّى تحیض‎ Ga iyah aa ój لين‎ 0 a 
qali وا انت‎ yea أن‎ ui R Ha MAA A 

. من لدي رش ونث بذك‎ y عبت وف ی مر‎ NA 


848. Diriwayatkan dari Nafi', ia menujurkan, “Sesungguhnya Ibnu Umar 
& pernah mentalak isterinya yang sedang haid. Lalu Umar (menanyakan 
hal itu) kepada Nabi #, beliau menyuruh supaya Ibnu Umar ruju’ kepada 
isterinya kemudian hendaknya dia memberikan tangguh waktu kepadanya 
sampai ia mengalami haid satu kali (lagi), kemudian dia memberikan tangguh 
waktu sekali lagi sampai ia suci. Kemudian dia (Ibnu Umar) boleh mentalaknya 
tanpa boleh menggaulinya lagi. Itulah iddah yang diperintahkan Allah 35 kalau 
mau mentalak isteri. Maka setiap kali ditanya perihal seorang suami yang 
mentalak isterinya yang tengah datang bulan, Ibnu Umar selalu menjawab, 
'Kalau kamu hanya menjatuhkan talak kepada isterimu sekali atau dua kali, 
maka mesti Rasulullah # akan menyuruhmu untuk ruju' kembali kepadanya, 
kemudian kamu harus memberinya tangguh waktu sampai ia suci. Kemudian 
barulah kamu boleh mentalaknya tanpa menggaulinya terlebih dahulu. Tetapi 
jika kamu mentalaknya tiga kali, maka sungguh dalam masalah ini kamu telah 
durhaka kepada Rabbmu.'” (Muslim IV: 180) 


Kitab [537 


ag. 


0 


menyatakan, “Sesungguhnya orang-orang itu sama terburu-buru dalam 
menyikapi perkara yang sebetulnya mereka bisa bersikap tenang dan hati- 
hati. Seandainya hal itu aku berlakukan atas mereka, niscaya mesti berlaku 
atas mereka.” (Muslim IV: 183) 


3 {BAB : Seorang Suami Mentalak Tiga Isterinya lalu Ia Kawin 
Lagi dengan Laki-laki yang Lain Namun Belum Sempat Digauli, 
Maka Ia Tidak Boleh Kembali kepada Suami yang Pertama 


NE gé - ۹‏ رَاعَة رطع GL‏ رنه بت طلاقها Lg‏ بفده 
عَبْدَ MIN AI‏ فَجَاءَتْ E GI‏ فقالث يا رَسُول CAS EL‏ تحت 
رفاعة an‏ آحر ثلاث طليقات SAYA‏ ده TE‏ الرخمن MG‏ وا 
وا ما مع إلا مل gig SAS gigi‏ من IG Gada‏ یشم رشول ال 
old IS KS E‏ ريدن أن Spi i Y Ii ni‏ یلك 
دوقي Ap dat‏ کر GAM‏ جال عند رَسُولٍ ال وسالد بن سعيد 
ن HA‏ بیاب aa‏ میدن له ال Gak‏ خالد يُتَادي أَبَا بكر أ 


کر ۳ مه هم s,‏ ا ds‏ 
تخر هذه UG‏ تشهر به عند رَسُول الله . 


x 


- 


N 


AA 


851. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, bahwa Rifa'ah al- 
Ourazhi pernah mentalak isterinya tiga kali sekaligus. Setelah itu isterinya 
menikah (lagi) dengan Abdurrahman bin Zubair. Pada suatu hari isteri 
tersebut datang menghadap kepada Nabi #5, lalu menuturkan, Ya 
Rasulullah, sesungguhnya aku pernah menjadi isteri Rifa'ah, lalu dia inen- 
talakku sebanyak tiga kali sekaligus. Kemudian setelah itu aku menikah 
(lagi) dengan Abdurrahman bin Zubair. Tetapi, wallahi, sayang aku merasa 
tidak bahagia dengannya, terutama dalam masalah kehidupan sexual. 
Mendengar penuturan yang lugas itu, Rasulullah # tersenyum lebar lalu 
beliau bersabda, “Nampaknya kamu bermaksud hendak kembali kepada 
Rifa'ah? Tidak bisa, sebelum Abdurrahman mereguk madumu dan kamu 
mereguk madunya.” Sementara Abu Bakar ash-Shiddig sedang duduk 
di samping Rasulullah #. Sedangkan Khalid bin Sa'id bin Ash duduk di 
ambang pintu karena belum diizinkan masuk. Melihat peristiwa itu, Khalid 
lalu memanggil Abu Bakar dan berkata kepadanya, “Mengapa kamu tidak 
mencegah wanita itu yang berani berkata terus terang masalah pribadi ini 
di hadapan Rasulullah 25?” (Muslim IV: 154) 
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lana aga sandaran Pe Pe. Au en Sirah + 


-o ANG روت‎ ERS ر 2 رھ‎ o o7 
سيرِينَ قال مَكئت عشرین سَنة يدبي من لا اتهم ان ابن‎ il عَنْ‎ - ٩ 


ا 29 aT ka E‏ ی a a‏ ءءء 3 2r‏ مر 8 1 # ۶ 9 و د 
عُمَرَ طلق SA‏ ثلاثا وهی خائض فامر أن Wala‏ فجعلت لا ABI‏ ولا 


- ا 
قار AA LJ‏ 


Ali أنه طلق ارات‎ SIK ga GI سَأَلَ‎ AN is 
x eres ssr 5 NENG s1 La Ki es ر‎ P 
MATAN ab أو إن‎ ad قال‎ ale Ea CB Ja 


849. Bersumber dari Ibnu Sirin, dia bercerita, “Selama dua puluh tahun 
aku berdiam diri. Lalu aku mendapat cerita hadits dari orang yang tidak 
patut aku curigai, bahwa Ibnu Umar Æ pernah mentalak isterinya tiga kali 
ketika sedang haid. Lalu Ibnu Umar diperintah (oleh Nabi £) agar ruju 
kembali kepadanya. Aku (Ibnu Sirin) tidak mencurigai orang tadi karena aku 
sendiri belum tahu masalah ini. Sampai (suatu saat) aku bertemu dengan Abu 
Ghallab Yunus bin Jubair al-Bahili yang dikenal kuat hafalannya. Abu Ghallab 
ini menyampaikan kepadaku bahwa dia pernah bertanya kepada Ibnu Umar. 
Kemudian Ibnu Umar bercerita bahwa dirinya pernah menjatuhkan talak 
kepada isterinya dalam keadaan haid, lalu ia diperintah (oleh Nabi 28) agar 
ruju kembali kepada isterinya. Kemudian aku (Ibnu Sirin) bertanya kepada 
Abu Ghallab, Apakah isterinya harus menjalani masa iddah untuk bekas 
suaminya? Jawab Abu Ghallab, 'Mengapa tidak? Kecuali dia sudah lemah 
dan bodoh.” (Muslim IV: 181) 


2 | BAB : Talak Tiga pada Masa Rasulullah # 


LA‏ إن 


RE لاف عَلَى عَهد زشول الله‎ SE NANG 


2 رعو ور‎ eek 132 PA PE NGA ° ص ممق‎ r 
GAN طلاق الثلاث وَاحدّة فقال عَمَرُ ن الطاب إن‎ Gak من حلافة‎ ang 
EE و الي وی‎ A اسه‎ NG ومو‎ E 

. HS فامضاه‎ ngili قد كانث لهم فيه أناة فلو أمُضيتاه‎ al اسْتَعْبجَلوا فى‎ A 
850. Berasal dari Ibnu Abbas 4, dia menyampaikan, “Pada masa 


Rasulullah #, masa kekhilafahan Abu Bakar, dan dua tahun masa kekhi- 
lafahan Umar, talak tiga sekaligus itu dianggap jatuh sekali. Kemudian pernah 


1. Apakah diangkat darinya afh-fhalag sekalipun dirinya seorang yang lemah dan bodoh, ini 
merupakan kalimat istifham inkari seharusnya adalah: “na'am tuhsab wa Ig yamtani ihtisabuha زا‎ 
ajzihi wa hamaqatihi“ yang mengatakan hal ini adalah Ibnu Umar (yang memiliki cerita ini) Imam 
Muslim telah meriwayatkannya dalam riwayat lain. 
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HADIITSAA (Dan_ingatlah ketika Nabi membicarakan secara rahasia 
kepada salah seorang isteri-isterinya (Hafshah) suatu peristiwa), dalah 
karena sabda beliau, Melainkan aku telah meminum madu.” (Muslim IV: 
184) 

- : 7 aga YA e KA e 
IS وَالْعَسَلَ‎ AJE يُحبٌ‎ B رَسُول الله‎ OS عَائشة قالث‎ SE - 6 


4 


KA ə Pa Pomur ao < pan رم‎ E ۳ 0 
ا ری وات عزنا‎ 
سم‎ 


اکتر معا کان تبش A‏ أَهْدَتْ Ta‏ من Sega‏ 


من عسل فسمَث رَسُولٌ BN‏ شَرْبَة لت آما وله PES‏ لَه فد کر 
لك isga‏ ول إا دحل Aas SG ale‏ منك فقولي له با رَسُولَ الله لت 
افير َه سول لك لا فقولي له ما ذه لیخ و کات سول اه دنه 
TG den bia‏ سول a‏ قوز قصل فشر عرشث 


E S‏ نز 
7 


و و PET‏ رن oz A yah 4 Pet‏ و AP‏ 3 ع 
تله العُؤفط وَسَأقول NG‏ له وقولیه أنْت یا an‏ فلا isga ES‏ قالث 


A ۶‏ ا مر ۳ s‏ 
تقول سَودَة وَالذي IN‏ إلا هُوَ BIS AN‏ أن أَبَادتَهُ بالذي قلت لى وَإِنْهُ على 
a ra 5 wi pa 97 3 5‏ كن 7 wa‏ م 

۳ مر ۹۹ 21 عاك باعي ا االله P D 0. a La) SA et‏ عن قش مر 


- 
عي‎ 0 FF Pi 
“o 


Eia IE لا‎ Ra يا ول الله آلا أشقيك‎ ENG على حفصة‎ Je 
. لَهَا اشکتی‎ SE ال‎ aa OA 3 تقول‎ 


854. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, ia bercerita, “Adalah 
Rasulullah £ menyukai camilan yang manis dan madu. Setiap kali selesai 
mengerjakan shalat ashar beliau kemudian menjenguk isteri-isterinya. Ketika 
tiba pada giliran Hafshah, lama sekali beliau di sisinya, melebihi dari biasanya. 
Ketika hal itu aku tanyakan, ada yang memberikan penjelasan kepadaku, 
bahwa kebetulan pada saat itu ada seorang perempuan dari kaum Hafshah 
memberinya semangkok madu. Lalu kemudian ia (Hafshah) menyuguhkan 
sebagiannya kepada Rasulullah #5. Mendengar hal itu aku jadi merasa 
kecewa. Maka wallahi, aku akan merencanakan sesuatu yang matang. 
Kemudian aku ceritakan hal itu kepada Saudah. Aku katakan kepada Saudah, 
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4 | BAB : Tentang Haram dalam Firman Allah 3& “Yaa Ayyuhan 
Nabiyyu Lima Tuharrimu Maa Ahallallaahu Lak” dan Perbedaan 
Pendapat Tentangnya 
عَلَيْه امْرَأَتَهُ فهی یمین یکفرها‎ A SEN عن ابن عباس قال:‎ ۲ 

وَقَالَ: لإ لَقَدْ كان کم في dan‏ الله GA‏ کته 
Bersumber dari Ibnu Abbas &, ia berkata, “Apabila seorang suami‏ .852 
mengharamkan isterinya atas dirinya sendiri, maka hal itu adalah sumpah‏ 
yang harus dibayar kaffarahnya. Dan, sungguh pada diri Rasulullah # itu‏ 
terdapat suri tauladan yang baik bagi kalian.” (Muslim IV: 184)‏ 
م ىام 2 A‏ 2 مره اس 2 
SE - ۳‏ عائشة آن الب ی كان یه بدکث عند IG‏ جخش yi‏ 
وعم Liga 3 La A PrE EER pa Es On‏ ۵ 
Kls‏ عسلا Lab ENG‏ آنا Anin‏ آن UI‏ دحل CAN eka‏ ويد فلتقل 
Kl JI‏ منك ريح GA‏ اکلت مَغَافيرَ JS‏ علی LI UMS‏ دك له JG‏ 
IA‏ وله إن وبا) EA SEEE‏ وَإِذْ أَسَرٌ ال إلى AN‏ آزراجه 
حديئًا 6 لقَؤْلهِ : بل شربت عَسْلا 
Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, (ia bercerita), “Sesung-‏ .853 
guhnya Nabi £ berada di tempat tinggal Zainab binti Jahsy. Di sana‏ 
beliau meminum susu. Kemudian aku dan Hafshah sepakat, siapa pun‏ 
di antara kami bedua yang ditemui Nabi #, maka ia harus mengatakan‏ 
kepada beliau, “Sesungguhnya aku mencium bau maghafir”! darimu. Apa-‏ 
kah engkau memang baru saja memakannya? Begitu beliau menemui‏ 
salah seorang di antara kami, langsung saja pertanyaan tersebut diajukan‏ 
kepada beliau. Tetapi beliau menjawab, ‘Tidak. Aku baru saja meminum‏ 
madu di rumah Zainab binti Jahsy. Dan aku bersumpah tidak akan‏ 
mengulangi lagi? Kemudian turunlah firman Allah, ‘LIMA TUHARRIMU‏ 
MAA AHALLALLAAHU (Mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah‏ 
menghalalkannya bagimu)’ sampai pada firman-Nya, ‘IN TATUUBAA (Jika‏ 


kamu berdua bertaubat} yaitu Aisyah dan Hafshah. Adapun sababun nuzul 
firman Allah, WA IDZ ASARRAN NABIYYU ILAA BA DHI AZWAAJIHII 


از 


ل TEA‏ عند II‏ بلت بحخش وَلَنْ غود لَه مرل لم LE‏ 


1. Yaitu: manis tetapi berbau tidak enak. Adalah Nabi tidak menyukai bau yang tidak enak, 
karena itu, apa yang dikatakan oleh Aisyah dan Hafshah amat mengganggu beliau 35. Dan 
beliau berjanji untuk tidak mengulanginya. 
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جرا عظیمّا 4 قال Kinta Tag‏ فقال یا ANG‏ 


ho... 
| 


JANG aa قالث أفيك یا رَسُول الله أسْتَشِيرُ بوَي بل آختار‎ 
3 وه محم م ا ص‎ 8. PA عد عا و ع وم‎ 
من نسائك بالذي قلت قال لا تشألني امراه‎ Al سالك أن لا تخبر‎ 
4 4 z LX 5 % a 
A HI ولکن‎ Ea ولا‎ Ka إلا أخبرتها‎ ea 
855. Bersumber dari Jabir bin Abdullah &, ia mengisahkan, “Pada 
suatu hari Abu Bakar meminta izin mau menemui Rasulullah #. Namun 
di dekat pintu kediaman Rasulullah #5, dia mendapati beberapa orang 
sedang duduk. Tak seorang di antara mereka yang diberi izin masuk. Karena 
sudah mendapat izin, lalu Abu Bakar masuk kemudian disusul oleh Umar 
yang memang sudah mendapatkan izin. Waktu itu Abu Bakar mendapati 
Rasulullah #4 sedang duduk diam membisu didampingi isteri-isterinya. 
Kelihatannya beliau tengah bersedih. Melihat suasana yang tersebut, lalu 
Abu Bakar bermaksud akan mengucapkan perkataan yang dapat membuat 
Nabi £ tertawa. Maka berkatalah Abu Bakar, Ya Rasulullah, misalkan 
saja engkau melihat Binti Kharijah (Aisyah) meminta nafkah kepadaku, 
lalu aku beri, lalu kemudian aku rangkul lehernya, bagaimana pendapat 
engkau? Mendengar pertanyaan Abu Bakar termaksud, Rasulullah % 
memang tertawa dan kemudian beliau bersabda, “Mereka semua berada 
di sampingku seperti yang engkau lihat sendiri. Mereka semua meminta 
nafkah kepadaku.' Kemudian Abu Bakar beranjak menuju Aisyah lalu 
merangkul leher puterinya tersebut. Tindakan yang sama juga diikuti 
oleh Umar terhadap puterinya Hafshah. Kedua orang shahabat senior itu 
bertanya kepada puterinya, “Kamu pernah minta sesuatu yang tidak ada 
pada Rasulullah #5, ya? Mereka berdua menyangkal dengan mengatakan, 
‘Wallahi, kami tidak pernah meminta sesuatupun yang tidak dimiliki 
Rasulullah #.' Kemudian Rasulullah 44 beruzlah, menjauh dari isteri- 
isterinya selama sebulan atau dua puluh sembilan hari. Selanjutnya turunlah 
ayat berikut ini, YAA AYYHUNAN NABIYYU QUL LIAZWAAJIK (Hai Nabi, 
katakanlah kepada isteri-isterimu itu)’ sampai pada ayat, LILMUHSINAATI 
MINKUNNA AJRAN AZHIIMAA (Sesungguhnya Allah menyediakan bagi 
orang-orang yang berbuat di antara mereka pahala yang amat besar). 
Rasulullah #£ memulai dengan Aisyah. Beliau bersabda, Wahai Aisyah, 
sesungguhnya aku akan menawarkan sesuatu kepadamu, dan aku 
(Rasulullah) akan merasa senang sekali jika kamu tidak usah terburu-buru 
menanggapinya sebelum kamu bermusyawarah terlebih dahulu dengan 
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Kalau nanti Rasulullah #£ mengunjungimu, maka tanyakan kepada beliau 
Wahai Rasulullah, apakah engkau baru saja makan getah pohon maghafir? 
Tentu beliau bakal menjawab, “Tidak. Tanyakan (lagi) kepada beliau, ‘Lalu 
ini bau apa? -Rasulullah & memang sangat tidak suka dengan bau getah 
pohon ini- Dan, beliau pasti akan menjawab, ‘Oh aku baru saja disuguhi 
minuman madu oleh Hafshah.” Maka saat itu katakan kepada beliau, “Tetapi 
baunya kok tidak sedap sekali.” Saudah bersedia melaksanakan saranku itu. 
Hal yang sama juga aku sarankan kepada Shafiyah. Begitu Rasulullah % 
menemui Saudah, semula Saudah memang merasa bimbang melaksanakan 
apa yang sudah aku pesankan. Namun karena dia khawatir aku akan marah, 
maka dengan berat hati akhirnya dia tanyakan juga, “Ya Rasulullah, apakah 
engkau baru saja memakan getah pohon maghafir?' Maka beliau menjawab, 
Aku baru saja disuguhi minuman oleh Hafshah.’ Kemudian Saudah berkata 

‘Tetapi baunya amat tidak sedap.’ Ketika beliau mengunjungiku, pertanyaan 
yang sama juga aku ajukan kepada beliau. Begitu pula halnya yang 
dilakukan oleh Shafiyah. Dan, ketika beliau menemui Hafshah, wanita itu 
bertanya, Wahai Rasulullah, maukah kalau aku menyuguhi minuman madu 
kepadamu?” Beliau bersabda, Aku tidak membutuhkannya.” Kemudian 
Saudah mengatakan, “Subhaanallaah, wallahi, kita telah mengharamkannya.’ 
Maka aku berkata kepada Saudah, “Diam saja!” (Muslim IV: 185) 


5 [BAB : Seorang Suami Boleh Memberikan Pilihan Kepada 
Isterinya 


۵ ۵ عَنْ جابر بن عبد لله َالَ: حل ابو بكر Ie osn‏ رشول الله 0 
ود الاس ag ag‏ َم بودن لد میم SG‏ لبي بكر JI SIS‏ 
مه SN‏ فد NAD‏ 296 جالسا حَوْلَهُ iles‏ واحما JI USU‏ 
قال Dah A‏ الب ول ال با سول الله لز ریت SIS EL‏ 
ساني Sina‏ عنما قضحت رشول الله ُ وقال من 
Ka As Ji‏ بكر ای Serikan‏ 
gitt b iais‏ کلاهما ول Ji‏ رَسُولَ لله te BU‏ تن وله 
لا شال رول الله َي Bak Sil‏ خرن هرا آز مشغا وَعِشْرِينَ 
م رک ale‏ هذه AN‏ با ها ان Ji‏ لأرواجك حى بع للْمُحستات منکن 
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على E kadi‏ لها ا بيه لك at‏ رشول الله 4 حتّى بل نزمه 
عَضْبَانَ Kai SI‏ وله إا راحعة لت MA Siei A akh‏ 
A‏ اه ذه لبي كذ WS WA‏ حت وَشول ال 
WG PALA ai‏ 
iiss ANG OSE‏ في کل agi‏ تبني أن 
ا رَسُول الله B5‏ وَأَرْوَاحِهِ قال NAN ANG‏ کسرتی عَنْ بَعْض ما 
ee LIA Tol LL‏ بن انشا غبت اي 
ES AENG jd‏ آنا AN‏ وَنَحْنٌ حيئئذ توف ملكا من ملوك 


£ A 


A | ر‎ A 
ی‎ á کر‎ sué 


| 


ن سیر Aa Nak SA SI)‏ صَاحبِي 
dx SINI‏ ب Ie‏ افتخ KÊN ea SIB‏ من NG‏ 
aa PA 5 JAH‏ و 
EA J3 Pa SA‏ مَضربة له يد aa‏ ی 

لِرَسُول الله و Soal‏ عَلَى رس Saja Laba di naga‏ 
A‏ نع رَسول الله 9 Na‏ حدیت ESG MG‏ حدیت ialo‏ َم 


رشول الله 5 JANG A‏ حصيرٍ ما بيه Big AA Kg‏ من 
A ۱‏ از 
لصو في ف :عر ال IE LB‏ ما كيك ملگ ها سول 
اله إن pa 25, EPS‏ فیما UR‏ فيه Hip‏ رشول الله ال رَ a‏ 
ی أن تكون ليها لا an‏ 
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kedua orang tuamu. Lalu Aisyah bertanya kepada beliau, Apa itu wahai 
Rasulullah? Kemudian Rasulullah # membacakan ayat tersebut di atas. 
Mendengar ayat itu, Aisyah bertanya, Jadi soal engkau, wahai Rasulullah, 
aku disuruh bermusyawarah dengan bapak ibuku? Sesungguhnya aku 
memilih Allah, Rasul-Nya dan kenikmatan negeri akhirat, Namun aku 
mohon engkau tidak menceritakan ucapanku itu kepada seorang pun di 
antara isteri-isterimu.’ Kemudian Rasulullah $ bersabda, “Tidak. Siapapun 
di antara isteri-isteriku yang bertanya kepadaku, pasti akan aku ceritakan 
kepadanya. Sesungguhnya Allah Ta'ala tidak mengutusku sebagai penyusah 
dan pencari kesalahan orang lain. Akan tetapi Dia mengutusku sebagai 
pendidik dan pemberi kemudahan.” (Muslim IV:187 — 188) 


IG أو مائة أذ الفا‎ ali JA LS عَنْ مَسْرُوق قال: ما أَبَالي‎ - ۸8٦ 
أفكانَ طلاقا.‎ RE جرا رَسُول الله‎ Sedia EN ولد‎ ge ii 


856. Bersumber dari Masrug, ia mengatakan, “Aku tidak peduli, apakah 
aku telah memberikan pilihan kepada isteriku satu atau seratus atau bahkan 
seribu kali, setelah ia sendiri memilihku.Sebab aku pernah bertanya kepada 
Aisyah mengenai hal itu, dan ia menjawab, “Rasulullah % pernah memberikan 
pilihan kepadaku, apakah itu berarti talak?” (Muslim IV: 186) 


6 | BAB : Firman Allah “Wa In Tazhaaharaa “Alaihi (Dan Jika 
Kamu Berdua Bahu-Membahu Menyusahkan Nabi)” 


ا ل ل dapa‏ 
َع ثم سرت مع لب بر agih‏ من الان ارت على رشول ل 
يد من JUS eni‏ تفك Lis‏ وغانشة Ji‏ نك له وال إن كنت LN‏ 
أن سالك عَنْ هذا مثذ KI Wan‏ تفعل ما A‏ 3 
حب Mn en a‏ 
في Lada‏ ما عد pad + NAN AN‏ فیهن da IANG‏ 54 
ما سم قال ANENG Adu‏ زع شرق كذ وکا 
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karibku itu. Ketika aku ketuk pintu rumahnya, terdengar jawaban dari dalam, 
'Bukalah, bukalah! Begitu ketemu lalu aku bertanya, Apakah ada kabar 
mengenai raja-raja Ghassan?” Teman karibku itu menjawab, “Lebih penting 
daripada berita itu. Kamu tahu bahwa Rasulullah £ telah mengasingkan diri 
dari isteri-isterinya.' Spontan aku berkata, Memang celaka Aisyah dan Hafshah 
itu. Kemudian tanpa bicara panjang lebar aku ambil pakaianku dan aku keluar 
untuk menemui Rasulullah $£ yang kala itu berada di tempat pengasingannya. 
Yaitu di sebuah gubuk kecil yang berada di atas sehingga untuk mencapainya 
mesti lewat tangga. Beliau dijaga oleh seorang pembantunya. Ketika aku 
perkenalkan diriku, pembantu itu mengizinkan aku untuk menemui Rasulullah 
25. Begitu ketemu aku lalu menceritakan pengalamanku sebelumnya kepada 
Rasulullah #5. Ketika aku ceritakan juga pengalamanku ketika aku dianggap 
suka ikut campur urusan Rasulullah # dengan isteri-isterinya oleh Ummu 
Salamah, beliau tersenyum. Pada saat itu aku lihat beliau sedang berbaring di 
atas sebuah tikar lusuh, beralaskan bantal yang terbuat dari kulit binatang yang 
sangat kasar dan berisikan serabut. Di dekat kainnya terletak sisa makanan 
yang belum habis. Dan di dekat kepalanya tergantung sebuah kulit binatang 
yang belum sempurna disamak. Aku melihat ada bekas cap tikar di pinggang 
beliau. Aku lalu menangis sendiri melihat semua itu. Rasulullah #4 kemudian 
bertanya, Apa yang membuatmu menangis?" Aku menjawab, “Sesungguhnya 
para raja dan para kaisar di luar sana bergelimang kesenangan, sementara 
engkau cuma begini, wahai Rasulullah.’ Lalu Rasulullah %5 bersabda, Apakah 
kamu tidak rela kalau para kaisar dan para raja mendapatkan bagian dunia 
dan kamu mendapatkan bagian akhirat?”” (Muslim IV: 190) 


.pynpubol طدمومم لاولدمتجمم‎ omoawd pyNnpebirheg nob pinub iod T. 
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857. Bersumber dari Abdullah bin Abbas &, ia menceritakan, “Satu 
tahun lamanya aku punya keinginan untuk bertanya kepada Umar bin 
Khaththab mengenai suatu ayat. Tetapi karena aku segan sampai tidak 
berani menanyakannya. Baru ketika dalam satu perjalanan pulang dari 
menunaikan ibadah haji, aku punya kesempatan untuk menanyakannya. 
Saat itu Umar sedang berhenti di dekat sebuah pohon besar untuk buang 
hajat. Ketika aku dekati dia kelihatan terkejut. Kami lalu berjalan bersama- 
sama. Aku bertanya, ‘wahai Amirul Mukminin, siapakah dua orang yang bahu 
membahu mempengaruhi isteri-isteri Rasulullah % untuk menyakiti beliau? 
Umar menjawab, “Hafshah dan Aisyah.” Aku katakan kepadanya dengan terus 
terang bahwa selama satu tahun aku memendam pertanyaan itu, dan tidak 
berani mengemukakannya, karena merasa segan kepadanya. Mendengar 
keteranganku itu, Umar berkata, Jangan begitu. Kalau kamu merasa yakin aku 
tahu, tanyakan saja kepadaku. Kalau aku memang benar-benar tahu, pasti aku 
jawab. Wallahi, pada zaman jahiliyah, kami tidak menganggap kaum wanita 
itu sebagai makhluk yang harus dihargai dan dihormati, sampai akhirnya Allah 
menurunkan ayat yang membela hak dan kepentingan mereka. Tetapi pada 
suatu hari ketika aku sedang memikirkan sesuatu, tiba-tiba isteriku berkata 
kepadaku, “Cobalah kamu lakukan sesuatu.” Lalu aku bertanya kepadanya 
dengan nada heran, Apa maksudmu? Apa yang harus aku lakukan? Isteriku 
berkata, “Heran aku terhadap kamu ini, wahai Umar bin Khaththab. Mestinya 
kamu sudah tahu. Puterimu telah membikin ulah kepada Rasulullah 4 sehingga 
membuat hari-hari beliau menjadi muram.” Mendengar keterangan isteriku 
tersebut, serta merta aku ambil kain sorbanku kemudian keluar untuk menemui 
Hafshah. Aku tanyakan kepada puteriku, “Wahai Hafshah, sesungguhnya kamu 
telah membikin ulah kepada Rasulullah &, sehingga belakangan ini beliau 
murka." Hafshah memang mengakui perbuatannya. Aku katakan kepadanya, 
‘Bukankah kamu mengerti bahwa aku sudah pernah mengingatkan kepadamu 
dari siksa Allah dan murka Rasul-Nya, wahai puteriku? Kamu jangan ikut- 
ikutan seperti Aisyah yang memang cantik dan sangat dicintai oleh Rasulullah 
25. Kemudian Aku pergi untuk menemui Ummu Salamah dan ia memang 
masih termasuk kerabatku. Setelah aku berbicara dengannya, dia malah 
mengatakan, “Nampaknya kamu ingin mencampuri segala sesuatu, sampai- 
sampai urusan Rasulullah & dengan isteri-isterinya pun ingin kamu campuri! 
Aku benar-benar dibuatnya mati kutu dengan ucapannya yang ketus itu. Maka 
segera saja aku pergi meninggalkannya. Di tengah perjalanan aku teringat 
bahwa aku punya seorang kawan karib dari kaum Anshar. Kami biasanya saling 
membantu untuk memberikan informasi. Pada saat itu, kami memang sedang 
mengharap-harap cemas datangnya raja-raja Ghassan yang bermusuhan 
dengan kami. Aku ayunkan langkah kakiku untuk menuju ke rumah teman 
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KITAB IDDAH 


1 | BAB : Wanita Hamil yang Melahirkan sesudah 
Suaminya Wafat 


z 


5 


۸ — عَنْ IE‏ الله بی عبد الله بن عثبة FPI S3 G‏ ع عبد الله 
yi‏ 338 قم eh igi ea NG SAN‏ فخارت الیل 
am e o o‏ عن املك لكف مر عم ع عبد الله 


EE 


Í pat تخت‎ NENG شیر‎ ja هن شيعا‎ pan 
عله بیع فا‎ GAWA غير أ ونون تن شه‎ A رو‎ 
pa اواج‎ ae 
عَبْدِ الا‎ ai من‎ JAS OK عَلَيْهَا أ ُو التتابل‎ JAS تم للخطاب‎ 
ما أن يتاك‎ Aga) تحمل لَك رين انگاع‎ adi ال هام اي‎ 
قال لي ذلله مت‎ ES SS Sar ختی‎ 
Manusia | عَلَيّ ثيابي جين أَنْسَيْتُ كيت ول‎ 
Ae وَضَعْتُ حَمْلِي وَأْمَرَني باروج إن بدا ِي ال ان‎ nk قَدْ‎ 
أن لیا‎ gas لا ری بسا آن رو ج حين وَضَعَتْ ون ڪاٽ في‎ 
. طهر‎ SI 
858. Bersumber dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah, bahwa 


sesungguhnya ayahnya (yaitu Abdullah bin Utbah) pernah mengirim surat 
kepada Umar bin Abdullah bin Arqam az-Zuhri, yang isinya meminta Umar 


Kitab lee, 


buah kurmamu. Maka sesungguhnya dengan itu kamu bisa bershadaqah atau 
akan melakukan perbuatan yang ma'ruf.” (Muslim IV:200). 


3 ۱ BAB : Perempuan yang Ditalak Boleh Keluar dari Tempat 
Tinggalnya, Bila Khawatir Dirinya Terancam 


Ta 


Da an Ssi, 


860. Bersumber dari Fathimah binti Qais &, ia berkata, “Ya Rasulullah, 
suamiku telah menjatuhkan talak tiga atas diriku, dan aku merasa khawatir diejek 
olehnya.” Kemudian disuruh pindah oleh Rasulullah #. (Muslim IV:200). 


-١‏ عَنْ أبي AN a‏ فَاطمَة بنت فیس 


۳ 
عم ۰و 5 
|| يه 


خخبراته NG‏ تخت a f‏ حفص إن PA agad‏ 
ثلاث تطليقات رمث نها د RMP‏ تَستَفتیه في حووجها 
من A JE WA Ni‏ ابن اأ م تکوم اأ ای one‏ ا 

في خروج she GA ap‏ ويك على 


و Gas‏ ال عَنْ 
jas‏ عَنْ ابن شهّاب بهذا الاشتاد kn‏ م مع قول و ój‏ عائشة نکن 


ذلك عَلَى فَاطمَة . 


861. Diriwayatkan dari Abu Salamah bin Abdurrahman bin Auf, bahwa 
Fathimah binti Qais bercerita kepadanya, bahwa setelah beberapa lama 
waktunya menjadi isteri Abu Amr bin Hafsh bin Mughirah, lalu ia dijatuhi 
talak tiga. Kemudian ia datang menemui Rasulullah # untuk meminta 
fatwa kepada beliau perihal keluarnya dirinya dari rumahnya. Kemudian 
Rasulullah & menyuruhnya untuk berpindah ke rumah Ibnu Ummi Maktum 
yang tuna netra. Rupanya Marwan tidak bisa membenarkan"! seorang 
perempuan yang dijatuhi talak keluar dari rumahnya. Kemudian Urwah 
berkata, “Sesungguhnya Aisyah mengingkari hal itu atas Fathimah binti 
Qais.” (Muslim IV:196 — 197). 


supaya menemui Subai'ah binti al-Harits al-Aslami untuk menanyakan 
kepadanya mengenai ceritanya dan juga mengenai sabda Rasulullah يه‎ ketika 
ia meminta fatwa kepada beliau. Setelah mendapat jawaban dari Subai'ah 
itu, Umar bin Abdullah bin Argam lalu membalas surat Abdullah bin Utbah 
sebagai berikut, “Sesungguhnya Subai'ah binti al-Harits adalah isteri Sa'ad 
bin Haulah dari Bani Amir bin Luayyin. Dia termasuk salah seorang yang ikut 
dalam peperangan Badar. Suaminya itu meninggalkannya pada waktu haji 
wada', dan pada saat itu ia sedang harnil. Setelah kematian suaminya, tidak 
berapa lama kemudian ia melahirkan. Ketika ia sudah merasa sehat dan 
bersih dari nifasnya, lalu ia berdandan dan menemui Umar bin Khaththab. 
Kebetulan waktu itu ada seorang laki-laki dari Bani Abduddar bernama Abu 
Sanabil bin Bu'kak sedang berada di sana. Abu Sanabil berkata kepada 
Subai'ah, Aku lihat kamu sudah berdandan. Barangkali kamu sudah ingin 
menikah lagi? Wallahi, sesungguhnya kamu belum boleh menikah lagi 
sampai kamu menjalani masa iddahmu, selama empat bulan sepuluh hari.’ 
Kemudian Subai'ah berkata, “Ketika mendengar ucapan Abu Sanabil itu, 
segera aku kumpulkan pakaianku dan saat itu juga aku menemui Rasulullah 
% untuk menanyakan masalah tersebut. Kemudian Rasulullah # memberi 
fatwa kepadaku bahwa masa iddahku sudah beakhir dengan sendirinya 
karena aku sudah melahirkan. Beliau menyuruhku untuk menikah (lagi), bila 
aku mau.” Ibnu Syihab berkata, “Menurutku, tidak apa-apa hukumnya ia 
menikah (lagi) begitu selesai melahirkan, sekalipun ia masih mengeluarkan 
darah. Akan tetapi suaminya tidak boleh menggaulinya sebelum ia suci 
terlebih dahulu.” (Muslim IV:201). 


2 | BAB : Perempuan yang Ditalak Keluar Untuk Memotong 
Buah Kurma 


ii التي‎ a عَنْ جابر 0 الله ال‎ AOA 
نخلك فك عَسَى‎ ga JS را بل أن رخ نَتْ ال‎ 


; dasi 5 | Jai Si 


859. Bersumber dari Jabir bin Abdullah æ, ia berkata, “Bibiku telah 
ditalak. Satu hari ketika ia hendak bermaksud hendak memotong pohon 
kurmanya,ada seorang laki-laki melarangnya agar jangan keluar rumah. Ia lalu 
menemui Nabi #4 menanyakan masalah itu. Beliau bersabda, ‘Baik. Potonglah 


1. Yaitu: selesai dari nifasnya. 
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9 كو واه 8 3 
منه خارية نم مس dy IE ea‏ ما لي بالطيب من حَاجَة عبد الي 


PEN Ta 2, aa ان لا‎ E 
بال ايم الآخر‎ ga an جل‎ pd د ل علی‎ BEA رسول‎ Eka 
: wz 2 ور و‎ Ta aS 8 1 ETA Sa “. 3 2 
E 3 وَعَشسْرٌ قالث‎ KE تحد على میّت فوّق ثلاث إلا على زوج‎ 


3 3 KN عه ل‎ ah ۱ A KA PSN PRA 
Ji ال و‎ gg سيت‎ Ji St من‎ be وا مالي‎ 
لاٹ إلا‎ S5 من بالله از م الآخر حد عَلَى میب‎ AN متیر لا جل‎ 


جم 8 مر Zo‏ ۳ 


ah D a ل‎ a gh # 
لا ر ذلك‎ ts KAN 0 ال ر شرل الله‎ desai Ga نگ‎ 
رل زد بآ ا في الْجَاهليّة‎ 
Bi مي‎ ba تا کب‎ anna 
حفضًا‎ ils GAY ah ai 5 زیمت كانت الما‎ SNG SA A 
باب‎ da مر با‎ Nb هه وم تمس‎ ea 
مت ع خوج كدر‎ aja لش و کلم قشل‎ P عير‎ jit jan 
sÉ بعد ما اث من طيب‎ SP رمي بها‎ a 
863. Berasal dari Humaid bin Nafi” dari Zainab binti Abu Salamah, 
bahwa ia (Zainab) pernah menceritakan tiga hadits ini kepada bapaknya, 
Abu Salamah. (Pertama) Zainab berkata, “Aku pernah menemui Ummu 
Habibah, isteri Nabi £ ketika bapaknya, Abu Sufyan wafat. Ummu 
Habibah meminta diambilkan sebuah wadah berisikan campuran minyak 
wangi!!! yang kemudian dioleskan pada rambut dan pada pipi seorang 
jariyah di samping ia sendiri juga menggunakannya. Kemudian ia (Ummu 


Habibah) berkata, 'Wallahi, sebenarnya aku tidak memerlukan wewangian 
ini. Cuma sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah # bersabda di 


1. Maksudnya dia mengudang perhatian dengan aroma minyak wangi yang harum semerbak. 
Keduanya adalah sisi muka, yaitu anggota badan yang terdapat di antara dagu sampai telinga. 


Kitab 
هه ل|‎ 5 


saiba niatan A‏ .يعن 


4 | BAB : Seorang Perempuan yang Ditalak, Boleh Kawin Lagi 
Setelah Berakhir Masa Iddahnya 


5 


TEN و‎ AN 
ak ال قال لي 5 شول الله كيه دا‎ ANG رَسُولُ الله و شکتی‎ 

فاذيبي اه ledak‏ ماوت ویو جَهُم yahh‏ زید ال ون ا لله E‏ 
ا SF Ba yu‏ لا مال له وم و بهم IE‏ راب بانشاء Íy‏ 
امه ی ید LE‏ بیدا KA‏ سا IA‏ الله ی طاعة 


الله وَطاعَةٌ dyang‏ یر ر لك EL KYB UG‏ 


2 # 
af‏ کو 
ما ار 


anya ل‎ 


862. Bersumber dari Fathimah binti Qais radhiyallahu 'anha, bahwa 
ia dijatuhi talak tiga oleh suaminya. Dan Rasulullah #£ tidak menyediakan 
hak tempat tinggal dan nafkah baginya. Kepadanya, Rasulullah ££ berpesan, 
‘Jika sudah habis masa iddahmu, maka beritahukan kepadaku.” “Begitu 
(berakhir masa iddahku), kuberitatu Rasulullah $£.' Ia (Fatimah) dilamar 
oleh Mu'awiyah, Abu Jahmi, dan Usamah bin Zaid. Rasulullah #4 # bersabda, 
“Mengenai Mu'awiyah dia adalah seorang laki-laki yang miskin. Sedangkan 
Abu Jahmi adalah seorang laki-laki yang suka memukul wanita. (Pilih saja) 
Usamah bin Zaid.” Fatimah berkata sambil berisyarat dengan tangannya: 
“Usamah itu begini, begini.”!!! Rasulullah # bersabda kepada Fatimah 
binti Qais “Taat kepada Allah dan taat kepada Rasul-Nya itu yang terbaik 
bagimu.” Fatimah berkata: “Aku menikah dengan Usamah bin Zaid, dan aku 
ridha (senang). (Muslim IV: 199) 


5 | BAB : Ihdad (Berkabung) dalam Masa Iddah Karena 
Ditinggal Mati Suaminya dan Tidak Memakai Celak 


Toor 


E‏ ته هذه 
ابیت الا ال ال ريب تلت على خی زج این 
A.‏ قت ام عبن لب فیط وق و اا 


DA 


TP 


1. Maksudnya adalah fakir. la mengatakan hal itu karena tidak senang kepadanya. Karena Usamah 
tidak memiliki kafa'ah, sedangkan Fatimah binti Qais adalah seorang wanita Quraisy. Sementara 
Usamah adalah mantan budak. 
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6 ۱ BAB : Perempuan yang Berkabung Tidak Boleh 
Memakai Wangi-wangian 


۳ A 
PP يت * ی له ره‎ CT لا‎ a KA ع مقرو‎ 
مَیّت فوّق‎ EA قال لا تحد‎ RE عَطيّة أن رَسُول الله‎ al عَنْ‎ Ané 
إلا توب عَضْبٍ‎ Ep G3 تس‎ yis AI ثلاث الا عَلَى رؤج‎ 


< # 


۳ 
AS 
x 


-a 


2 ل ا ل ود و‎ a رك مر وك ا‎ A Ne 
أظمارا‎ yf من قشط‎ SAS Spb تمس طيبًا إلا إذا‎ NG تکتحل‎ NG 
سس كبس سو‎ A ر للش‎ 2 


864. Bersumber dari Ummu Athiyah æ, bahwa Rasulullah 46 pernah 
bersabda, “Tidak halal bagi seorang perempuan berkabung terhadap mayat 
selama lebih dari tiga hari kecuali terhadap suaminya sendiri, maka untuk dia ia 
harus berkabung selama empat bulan sepuluh hari. Selama itu, ia tidak boleh 
mengenakan pakaian yang dicelup kecuali pakaian yang amat sederhana. Ia 
juga tidak boleh celakan dan juga tidak boleh mengenakan wangi-wangian,” 
kecuali hanya sedikit saja yang ia usapkan pada kuku untuk menghilangkan 
bekas darah haid.” (Muslim IV: 204) 


1. An-Nubdzah adalah: potongan atau sesuatu yang ringan sedangkan al-gasthu dan al-azfar adalah 
sejenis kemenyan/gaharu keduanya adalah minyak wangi digunakan untuk mandi bagi orang yang 
sedang haidh untuk menghilangkan bau tidak sedap pada bekas darah dan untuk wewangian. 


Kakap 1557 


atas mimbar, Tidak halal bagi seorang perempuan yang beriman kepada 
Allah dan hari kemudian berkabung atas mayat lebih dari tiga hari, kecuali 
atas suaminya. Maka ia harus melakukannya selama empat bulan sepuluh 
hari.” (Kedua) Zainab berkata, “Kemudian aku juga pernah bertemu dengan 
Zainab binti Jahsy sewaktu ia ditinggal mati oleh saudaranya laki-laki seayah 
seibu. Zainab juga minta diambilkan wangi-wangian lalu menggunakannya 
seraya berkata, ‘Wallahi, sebenarnya aku tidak membutuhkan wangi- 
wangian ini. Namun aku pernah mendengar Rasulullah # bersabda di atas 
mimbar, “Tidak halal bagi seorang perempuan yang beriman kepada Allah 
dan kepada hari akhirat berkabung atas mayit selama lebih dari tiga hari, 
kecuali terhadap suaminya, maka ia harus melakukannya selama empat 
bulan sepuluh hari.” (Ketiga) Zainab berkata, “Aku pernah mendengar ibuku, 
Ummu Salamah, pernah mengatakan, “Seorang perempuan datang menemui 
Rasulullah # dan bertanya, Wahai Rasulullah, sesungguhnya puteriku baru 
saja ditinggal mati oleh suaminya. Kedua matanya nampak membengkak 
karena banyak menangis, apakah aku boleh mencelakinya? Kemudian 
Rasulullah # bersabda, Tidak (boleh). Sampai tiga kali. Kemudian beliau 
bersabda, Ta harus berkabung selama empat bulan sepuluh hari. Dan kalian 
tidak perlu meniru kebiasaan perempuan jahiliyah yang suka memperlama 
masa iddah dan tidak mau celaka dengan cara membuang kotoran hewan 
pada awal tahun.” Ketika Zainab ditanya apa yang dimaksud ucapannya 
yang terakhir itu, ia menjawab, ‘Pada masa jahiliyah, apabila seorang 
perempuan ditinggal mati suaminya, ia lalu masuk ke dalam sebuah rumah 
kecil dengan mengenakan pakaiannya yang paling buruk tanpa menyentuh 
wangi-wangian dan segala sesuatu lainnya. Ketika lewat satu tahun, maka 
didatangkan kepadanya seekor ternak, bisa berupa kambing atau burung 
atau keledai, lalu dibunuhnya dengan cara memecah atau membantingnya,'2 
dan biasanya ternak itu langsung mati. Setelah itu kotoran ternak tersebut 
diberikan kepadanya dan ia lalu membuangnya. Baru setelah itu kalau mau 
ia bisa kembali memakai wangi-wangian.' (Muslim IV: 202) 


1. Dalam riwayat Muslim disebutkan: salah seorang dari kalian tinggal di tempat yang buruk, 
apabila anjing lewat di depan halaman rumah dilempari dengan kotoran binatang. Kemudian 
ia keluar rumah. Dan ini berarti sudah mencapai haul (4 bulan 10 hari). 


2. Mereka telah menyebutkan dalam tafsiran kalimat ini beberapa pendapat di dalamnya tidak ada yang 
dia riwayatkan. Kemungkinan yang paling mendekati kebenaran adalah perkataan Ibnu Kutaibah: 
“Aku bertanya kepada penduduk Hijaz tentang makna “al-iftidhadh”, mereka menyebutkan bahwa 
orang yang beriddah tidak boleh mandi dan tidak boleh terkena air, diantaranya juga tidak boleh 
memotong kuku, lantas wanita yang beriddah itu keluar rumahnya setelah 4 bulan 10 hari dengan 
rupa yang menyeramkan. Kemudian dia menyelesaikan idahnya dengan membawa seekor burung dan 
mengelusnya, saat itu apakah hubungan kematian (al-iftidhadh?). 
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GRH کناب‎ 


KITAB IYAN 


1 | BAB : Seorang Suami Mendapati Isterinya Bersama dengan 
Laki-laki Lain 


۵ عَنْ سَهْلَ 5 a akahi A‏ اصم 
نن عدي سار AAS IE‏ غاص لآ كلذ رحد مغ dea‏ رل 


مع م o‏ # م2 


IS EA فسل لي عن ذلك با عاصم سول‎ Jai وه أ كنت‎ AA 
كَبْرَ عَلَى‎ Sa Jah رَسُولُ الله ب‎ Ha رل‎ Fee 
عَاصِمٌ إلى ا‎ gag BMI عاصم ما سَمع من‎ 
وس و وتپ کر ی‎ Gi 1۳ 


AN مر وَالله‎ g قال‎ ga El 2 Ie SN كرة زول‎ d 
الاس قال ب‎ Les ی مرل اه‎ PE على أله علا‎ 


سول Jà‏ نت زجلا وجد عع اترانه زجلا ا ES‏ از کیف تنعل 
لقال لشو از na Saja‏ 


۳ 


Ga Ehi Sy قال ع‎ e 
BAB EM مره رَسُولُ‎ AN Ve وراد‎ 
865. Bersumber dari Sahal bin Sa'ad as-Sa'idi 4, bahwasanya 


Uwaimir al-Ajlani datang menemui Ashim bin Adi al-Anshari dan berkata 
kepadanya, “Wahai Ashim, bagaimana pendapatmu, misalkan ada seorang 


Kitab 
Li'an 561 


e 


berkata, “Tidak bisa begitu. Demi Dzat yang telah mengutusmu dengan 
benar, sebelum itu terjadi, aku akan segera menebasnya dengan pedang. 
Rasulullah # bersabda, Dengarkanlah apa yang dikatakan pemimpinmu, 
sesungguhnya dia (Sa'ad) memang orang yang pencemburu. Tetapi aku lebih 
pencemburu daripada dia dan Allah lebih pencemburu lagi daripadaku. 
(Muslim IV: 210) 


HA IS سل عَنْ‎ Le قال:‎ AS بن‎ daa TAN 
Huge pap وذ يع تل نا رشق فى‎ 
صَوْتِي فال ابن بير عم قال اذل‎ aa 
کا جا رك لها حا لحت ل کر رن و وت‎ W 
ل تال نان‎ 
فلان قال يَا رز كول اذ ارابك أذ‎ H3 b م مَنْ سل عَنْ ذلك‎ JÍ من‎ 
ak ر‎ Á على َاحقه كنف يَضتغ إن تكلم نکم‎ w 
كان بعد‎ CË كلم سب‎ E مک اب‎ J لك‎ JE مکت سكت علی‎ 
Ne وجل‎ EA Jab La 3 D si َلك أنه تال‎ 
عله ووعظه‎ IS (da کات فى شوزة اور ( والذين ترفوت‎ 
GAN أَهْوَنُ من عذاب‎ an عَذَاتَ‎ A ود کر وأشبره‎ 
GAN Oris Si ANGATAK WUTA u بالق‎ 
فا روج‎ SAS لق‎ SK gdi Y رة قا رة الث‎ AI من‎ Oh 
الله عله إن‎ aj مه أن‎ iratai ها اه إن َمِنْ الضادفین‎ gj سهد‎ 
nan | < FA كَانَ من‎ 


00 


ی الا xl urea‏ شهادات بالله | اله من الکاذبین 


r 


۳۳ 5 كان من الصّادقِينَ‎ ol GÍ ايض الله‎ Lam 
867. Berasal dari Sa'id bin Jubair, ia bercerita, “Aku pernah ditanya mengenai 
kasus dua orang yang terlibat dalam peristiwa l'an pada masa kepemimpinan 
Mush'ab, apakah keduanya harus dipisahkan? Karena aku tidak bisa menjawab, 
maka segera aku berangkat menuju kediaman Ibnu Umar 45 di Makkah. Kepada 
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ة قال Ur N‏ بت | 


هنا عا PE tem aii akang a‏ ا 


ER 


suami mendapati isterinya bersama dengan laki-laki yang lain, apakah ia 
boleh membunuh laki-laki tersebut lalu kalian membunuhnya (sebagai 
qishas karena membunuh) ataukah apa yang harus ia lakukan terhadapnya? 
Tolong Ashim, tanyakan masalah ini kepada Rasulullah 24!” Ashim segera 
menanyakan masalah ini kepada Rasulullah #. Namun beliau rupanya 
tidak berkenan dengan pertanyaan semacam itu, sehingga terpaksa Ashim 
tidak mendapatkan jawaban apa-apa dari Rasulullah &. Ketika Ashim sudah 
kembali dan berada di tengah keluarganya, datanglah Uwaimir kepadanya 
dan bertanya, “Wahai Ashim, apa yang disabdakan Rasulullah # kepadamu?” 
Ashim berterus terang kepada Uwaimir, “Tidak ada kabar baik yang bisa 
aku bawa. Nampaknya Rasulullah $ tidak suka kepada pertanyaan yang 
aku ajukan kepada beliau itu.” Dengan nada kesal Uwaimir menyatakan, 
“Wallahi, aku tidak akan berhenti sampai di sini. Aku akan menanyakannya 
sendiri kepada beliau.” Maka berangkatlah Uwaimir menemui Rasulullah 
x yang pada saat itu berada di tengah-tengah banyak orang. Kepada 
beliau, Uwaimir bertanya, “Ya Rasulullah, bagaimana pendapatmu, jika 
ada seorang suami menjumpai isterinya bersama dengan laki-laki yang 
lain, apakah ia boleh membunuh laki-laki tersebut lantas ia (suami) kalian 
bunuh (gishas) ataukah tindakan apa yang harus ia lakukan terhadapnya?” 
Kemudian Rasulullah # menjawab, “Mengenai urusan kamu dan isterimu 
macam ini, Allah sudah menurunkan ayatnya. Pergilah dan bawa isterimu 
kemari!” Kemudian Sahal bin Sa'ad menjelaskan, “Mereka berdua kemudian 
melakukan li'an (saling melaknat) disaksikan oleh beberapa orang shahabat 
termasuk saya. Selesai melakukan li'an, Uwaimir menyatakan, Aku telah 
berdusta kepadanya, wahai Rasulullah, bila aku masih menahannya.’ Maka 
akhirnya Uwaimir mentalak isterinya dengan talak tiga, sebelum disuruh 
Rasulullah #5.” Ibnu Syihab berkomentar, “Demikianlah aturan main bagi 
suami isteri yang melakukan li'an.” (Muslim IV: 205) 


ATN‏ ابي SEA‏ ال G ESG a‏ رشول Disg PA‏ مَعْ 
لي زجلا مه حى نی NAGA ih‏ رَشول الله HEE‏ م قال كله 
والي GA Mi‏ ! ان a LN SI‏ دك قال ل الله وی 
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866. Diriwayatkan dari Abu Hurairah 4, ia menceritakan, “Berkata 
Sa'ad bin Ubadah &, Ya Rasulullah, jika aku mendapati laki-laki lain bersama 
isteriku, apakah aku tidak boleh bertindak tegas terhadapnya sebelum aku 
mendatangkan empat orang saksi? Rasulullah £ menjawab, ‘Ya. Sa'ad 
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868. Berasal dari Ibnu Umar رق‎ ia mengatakan bahwa Rasulullah 3 
bersabda kepada dua orang yang terlibat dalam Wan, “Hisab kalian adalah 
pada Allah. Salah satu di antara kalian pasti ada yang berdusta. Tidak ada 
alasan sama sekali bagimu atas istrimu itu.” Kemudian sang suami bertanya, 
“Ya Rasulullah, bagaimana dengan harta bendaku?” Rasulullah # menjawab, 
“Tidak ada harta benda sama sekali bagimu. Jika kamu yang benar, maka 
hartamu itu harus kamu serahkan kepadanya atas kehormatan yang telah 
kamu nikmati. Dan, jika ternyata kamu yang dusta, maka jelas resikonya 
lebih berat lagi.” (Muslim IV: 207) 


ےه 3 88 روم o‏ عدو iz AP‏ 8 لا wa‏ مم P‏ 
ATA‏ عَنْ ابن عْمَرَ آن رجلا GEN‏ امْرَأتَهُ علی عَهْد رَسُول الله وو مق 
Y A 0‏ لاش سام مر ار هم 4 / 6 i‏ 

LL الولد‎ GANG bagi KG رَسُول الله‎ 

869. Bersumber dari Ibnu Umar +s , bahwa ada seorang laki-laki meli'an 


isterinya pada masa Rasulullah # dahulu, lalu Rasulullah 3 memisahkan 
antara keduanya, dan beliau menghubungkan (nasab) anaknya pada ibunya. 


(Muslim IV: 208) 
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870. Bersumber dari Muhammad bin Sirin, ia menyampaikan, “Aku 
pernah bertanya kepada Anas bin Malik æ karena aku tahu bahwa dia 
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pelayan Ibnu Umar, aku minta izin supaya dibolehkan masuk menemui Ibnu 
Umar. Pelayan itu memberitahukan kepadaku bahwa tuannya tengah istirahat 
siang. Namun Ibnu Umar rupanya mendengar suaraku. (Dari dalam rumahnya) 
dia bertanya, 'Siapakah di luar? Ibnu Jubair, ya?” Aku jawab (dari luar), ۵ 
(betul).' Dia menyuruku, 'Masuklah. Wallahi, pasti ada sesuatu yang amat penting, 
sehingga siang-siang begini kamu datang ke sini. Maka kemudian aku (Ibnu 
Jubair) masuk. Dan aku lihat dia menggelar alas untuk duduk, lalu dia bersandar 
pada sebuah bantal yang berisi serabut. Aku memulai pembicaraan, “Wahai Abu 
Abdirrahman (sapaan akrab Ibnu Umar), apakah dua orang yang terlibat dalam 
Wan itu perlu dipisahkan? Ibnu Umar menjawab, ‘Subhanallah, Maha Suci Allah. 
Memang begitulah. Dan sesungguhnya orang yang mula pertama menanyakan 
masalah ini adalah si fulan bin si fulan, dia pernah menanyakannya langsung 
kepada Rasulullah £, “Ya Rasulullah, bagaimana menurut engkau manakala 
salah seorang di antara kami mendapati isterinya melakukan suatu perbuatan 
keji dan menjijikkan, apa yang dia lakukan? Ini adalah masalah yang cukup 
pelik?” Disodori pertanyaan seperti itu Nabi 2 saja, tidak menjawabnya. Selang 
beberapa waktu lamanya, si fulan bin si fulan itu datang (lagi) kepada Rasullah 
#. Kemudian Allah Azza wa Jalla menurunkan firman-Nya yang termaktub 
dalam surah An-Nuur, 'WAL LADZIINA YARMUUNA AZWAAJAHUM (Dan 
orang-orang yang menuduh isterinya (berzina)...). Kemudian Rasulullah # 
membacakan firman Allah tersebut selengkapnya kepada si fulan itu serta tidak 
lupa menasehati dan mengingatkannya serta menjelaskan kepadanya bahwa 
sesungguhnya siksa dunia itu tidaklah seberapa dibandingkan dengan siksa 
negeri Akhirat. Namun si fulan bin si fulan itu tetap bersikeras, “Tidak. Demi Dzat 
Yang telah mengutusmu dengan membawa yang hag, aku tidak berdusta kepada 
isteriku.” Kemudian akhirnya Rasulullah # memanggil fulan bin si fulan tersebut. 

Kepada wanita itu, Rasulullah # menyampaikan nasihat dan mengingatkannya 
bahwa siksa dunia itu tidaklah seberapa bila dibandingkan dengan adzab akhirat. 
Namun sebagaimana suaminya, wanita itu pun bersikukuh pada pendiriannya 
dan mengatakan, Tidak. Demi Dzat Yang telah mengutusmu dengan membawa 
yang haq, sesungguhnya dia benar-benar berdusta” Kemudian Rasulullah # 

memulai dari pihak suami. Dan diapun mau bersumpah empat kali bahwa 

sesungguhnya dia termasuk orang-orang yang benar, sedangkan sumpah yang 
ke lima menyatakan, bahwa laknat Allah atas dirinya jika terbukti dia termasuk 

orang-orang yang berdusta. Kemudian Beliau # melanjutkan pada pihak isteri. 
la juga berani bersumpah empat kali bahwa sesungguhnya suaminya itu benar- 
benar termasuk orang yang berdusta. Dan sumpah yang kelima menyatakan, 
bahwa laknat Allah atas dirinya bila terbukti suaminya termasuk orang-orang 
yang benar. Kemudian setelah itu, Rasulullah # memisahkan keduanya.” 
(Muslim IV: 206) 
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872. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, bahwa ia bercerita, 
“Sa'ad bin Abi Waqqash dan Abd bin Zam'ah berselisih pendapat mengenai 
seorang anak. Sa'ad berkata, ‘Ya Rasulullah, ini adalah anak saudaraku, 
Utbah bin Abi Waggash. Dan menurut pengakuan saudaraku itu, dia itu 
memang puteranya. Lihat saja wajah anak ini mirip dengannya.” Abd bin 
Zam'ah menyangkal dan menyatakan, “Dia ini saudaraku, ya Rasulullah. Dia 
lahir di atas tempat tidur ayahku dari budak perempuannya.' Maka kemudian 
Rasulullah # sejenak memperhatikan anak itu. Dan memang ada kemiripan 
yang jelas dengan Utbah. Tetapi kemudian beliau & ۶ bersabda, ‘Dia adalah 
untukmu, wahai Abd. Anak itu adalah bagi tempat tidur. Dan bagi orang 
yang berzina hanya mendapat batu!!! (kecelakaan). Pakailah hijab darinya, 
wahai Saudah binti Zam'ah.”'2 (Muslim IV: 171) 


4 | BAB : Diterimanya Pernyataan yang Menghubungkan Anak 
dengan Orang Tuanya 
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1. Maksudnya adalah: gagal, dan ia tidak berhak mendapatkan anak. Batu disini bukanlah 
bermakna rajam karena tidak semua pezina dirajam. 

2. Ini termasuk kehati-hatian karena ia secara syar'i adalah saudaranya karena ia berhak untuk 
menjadi ayahnya. Namun disana terdapat kemiripan dengan Uihbah, maka dikhawatirkan 
merupakan anak Utbah. Maka ia menjadi orang asing baginya. Maka ia diperintahkan untuk 
berhijab darinya sebagai suatu bentuk kehati-hatian. 
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mengetahui masalah ini. Kemudian Anas berkata, “Sesungguhnya Hilal 
bin Umayyah pernah menuduh isterinya berbuat serong dengan Syarik 
bin Sahma'. Sedangkan Syarik adalah saudara seibu al-Barra' bin Malik. 
Hilal adalah laki-laki yang mula pertama melakukan li'an dalam Islam. 
Setelah Hilal melakukan li'an, Rasulullah # bersabda, “Hendaklah kalian 
perhatikan baik-baik. Jika anak yang akan dilahirkan itu oleh isteri Hilal 
itu berambut lurus, berkulit putih dan kedua matanya agak cacat, maka 
itu adalah anak Hilal bin Umayyah. Namun manakala ia nanti ternyata 
melahirkan anak dengan rambut keriting dan berbetis lembut, maka dia 
adalah anak Syarik bin Sahma'.' Beberapa hari kemudian aku mendapat 
kabar bahwa ternyata perempuan itu melahirkan bayi dengan rambut 
keriting dan berbetis lembut.” (Muslim IV: 209) 


2 | BAB : Mengingkari Anak Padahal Memiliki Kemiripan 
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871. Bersumber dari Abu Hurairah &, bahwa ada seorang Arab Badui 
datang kepada Rasulullah رول‎ lalu berujar, “Ya Rasulullah, sesungguhnya 
isteriku telah melahirkan seorang bayi yang berkulit hitam. Aku menyangkal itu 
anakku.” Kemudian Nabi & bertanya kepadanya, “Apakah kamu punya onta?” 
Orang Arab itu menjawab, “Ya, (punya).” Nabi $ bertanya, “Apa warnanya?” 
Dia menjawab, “Merah.” Nabi $ bertanya (lagi), “Apakah ada warna abu- 
abunya?” Dia menjawab, “Ya, ada.” Rasulullah $ bertanya (lagi), “Dari mana 
warna-warna itu?” Dia menjawab, “Mungkin dari (gen nenek moyang)nya, 
wahai Rasulullah.” Maka kemudian Rasulullah #£ bersabda kepadanya, “Nah, 
ini mungkin juga gen (nenek moyang)nya.” (Muslim IV: 212) 
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873. Berasal dari Aisyah radhiyallahu anha, ia menceritakan, “Pada 
suatu hari, Rasulullah #8 menemuiku dengan gembira. Beliau bersabda, “Ya 
Aisyah, asal kamu tahu, bahwa tadi Mujazziz al-Mudliji menemui aku. Lalu 
dia melihat Usamah dan Zaid memakai kain dari beludru yang menutupi 
kepalanya, tetapi kaki mereka kelihatan. Kemudian Mujazziz berkata, 
“Sesungguhnya telapak kaki-telapak kaki ini mirip satu dengan yang lain.” 
(Muslim IV: 172) 
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1 | BAB : Haramnya Karena Penyusuan Sebagaimana 
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874. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, bahwa Rasulullah % 
pada suatu hari berada di sisinya. Tiba-tiba ia mendengar suara seorang 
laki-laki minta izin ke rumah Hafshah. Kata Aisyah, “Aku beritahukan kepada 
Rasulullah £, “Ya Rasulullah, itu ada orang laki-laki minta izin masuk ke 
rumahmu. Kemudian Rasulullah $£ hariya menjawab, Aku kira dia itu si 
fulan paman sepersusuan Hafshah. Lalu aku bertanya, Ya Rasulullah, 
seandainya pamanku sepersusuan masih hidup, tentu dia (juga) boleh 


menemuiku?' Rasulullah #4 menjawab, Ya, karena sejatinya penyusuan itu ۰ 
mengharamkan seperti haramnya keturunan/nasab.” (Muslim IV: 162) 
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2 | BAB : Keharaman Penyusuan Itu Juga dari Jalur Laki-laki 
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877. Bersumber dari Ummu Habibah binti Abi Sufyan radhiyallahu 
anha, ia mengatakan, “Saat Rasulullah £ menemuiku, aku berkata kepada 
beliau, Apakah engkau punya perhatian atau minat terhadap saudara 
perempuanku, yaitu puteri Abu Sufyan?’ Rasulullah #8 balik bertanya, Apa 
yang harus aku lakukan?” Aku menjawab, 'Engkau nikahi dia. Rasulullah 
# bertanya, Apakah kamu suka hal itu? Aku menjawab, Aku tidak 
bermaksud hendak mendustaimu. Aku merasa bahagia bila dapat bersekutu 
denganmu dalam hal kebajikan dunia dan akhirat, begitu pula dengan 
saudaraku tersebut.” Kemudian Rasulullah #5 bersabda, “Tetapi sayangnya, 
saudara perempuanmu itu tidak halal bagiku.” Aku katakan kepada beliau, 
'Lalu bagaimana jika engkau melamar Durrah binti Abu Salamah. Beliau 
bertanya, “Puteri Ummu Salamah? Aku menjawab, ‘Ya. Beliau bersabda, 
‘Sayang sekali. Ia adalah puteri saudaraku sepersusuan. Jadi, betapapun 
ia masih tergolong saudaraku sendiri. Sebaiknya kamu jangan menawar- 
kan kepadaku puteri-puterimu maupun saudara-saudara perempuanmu. 
(Muslim IV: 165). 
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878. Bersumber dari Ummu Fadhl, ia berkata, “Ada seorang Arab Badui 
menemui Nabi &£ ketika beliau sedang di rumahku. Orang Arab itu berujar, 
“Ya Nabiyullah, sebenarnya aku sudah punya seorang isteri, lalu aku menikah 
(lagi) dengan perempuan lain. Tetapi isteri pertamaku mengaku dengan 
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aan Aa F 2 و‎ o N وه‎ 7 o- 
قال إنه‎ JET eko Ap قلت انما أرضعتني المَرْأة‎ D A فلیلخ‎ 
875 Berasal dari Aisyah radhiyallahu anha, ia bercerita, “Pada suatu saat, 
pamanku sepersusuan (yaitu Aflah ) minta izin kepadaku untuk menemuiku. 
Aku enggan memberi izin sebelum aku minta pertimbangan kepada Rasulullah 
35 terlebih dahulu. Ketika Rasulullah $£ tiba, aku utarakan kepada beliau, ‘(Ya 
Rasulullah), sesungguhnya pamanku sepersusuan datang kepadaku minta 
izin untuk menemuiku, namun enggan memberinya izin.’ Mendengar hal itu, 
Rasulullah * bersabda, ‘Silahkah. Pamanmu itu boleh menemuimu. Aku 
utarakan (lagi) kepada beliau, ‘Tetapi yang menyusuiku adalah perempuan, 
bukan laki-laki.” Rasulullah #& lalu bersabda, ‘Sesungguhnya dia adalah 
pamanmu. Jadi, dia boleh menemuimu (langsung).” (Muslim IV: 163) 
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876. Berasal dari Ali (bin Abi Thalib) رق‎ ia menuturkan, “Aku pernah 
berkata kepada Rasulullah #, Ya Rasulullah, mengapa engkau hanya 
memilih perempuan-perempuan Quraisy dan mengabaikan yang ada pada 
kami? Rasulullah # balik bertanya, Apakah kamu sudah punya calon?’ Aku 
jawab, Ya. la adalah puteri Hamzah.” Mendengar jawaban itu, Rasulullah & 
bersabda, “Sayang sekali, sesungguhnya dia tidak halal bagiku. Karena dia 
adalah puteri saudara laki-lakiku sepersusuan.” (Muslim IV: 164). 


4 | BAB : Haramnya Menikahi Anak Tiri dan Saudara 
Perempuan Isteri 
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1. Kamu menginginkan untuk memilih pendamping dari kalangan Quraisy selain kami dan engkau 
akan meninggalkan kami. 
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880. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, (ia berkata), “Bahwa 
Salim, bekas budak Abu Hudzaifah sudah lama sekali dia tinggal bersama 
Abu Hudzaifah dan keluarganya di rumah mereka. Suatu hari Sahlah binti 
Suhail datang kepada Nabi #£, lalu berkata, “Sesungguhnya Salim itu sudah 
akil baligh. Dia memang sering berbicara dan menemui kami. Dan aku 
menyangka bahwa dalam benak pikiran Abu Hudzaifah ada pikiran yang 
bukan-bukan.’ Lalu Nabi ود‎ bersabda kepadanya, ‘Kalau begitu susuilah 
dia, biar kamu hararn atasnya. Dan apa yang ada dalam benak pikiran Abu 
Hudzaifah menjadi hilang.” (Pada kesempatan lain), Sahlah binti Suhail itu 
datang kembali dan berkata, “Sesungguhnya aku telah menyusui Salim, dan 
ternyata Abu Hudzaifah lega.” (Muslim IV: 168) 
كانت‎ KA AD Ea iala AA بنت أبي سَلمَةَ أن‎ S5 عن‎ ۱ 

۳ > ور و 1 4 ng Kp pa 2$ 0 o 2 8. o$ DG‏ 
تقول ابی سائر ازواج [ga]‏ و ان يدخلن عليهن la)‏ بتلك الرضاعة 983 
SH UAN, LE‏ هَذَا إلا وُخصّة MAS‏ رَسُول الله ول لسالم Li LS‏ 

. رَائِينَا‎ NG a ASI هو باعل‎ 


881. Bersumber dari Zainab binti Ummi Salamah, bahwa ibunya yaitu 
Ummu Salamah, isteri Nabi کر‎ pernah berkata, “Semua isteri Nabi $$ tidak 
mau ditemui oleh seorangpun yang disusui dengan seperti itu.” Kemudian 
mereka (para isteri beliau itu) berkata kepada Aisyah, “Wallahi, bahwa hal 
itu hanya merupakan kemurahan yang diberikan oleh Rasulullah # kepada 
Salim saja. Jadi, kita ini tidak termasuk.” (Muslim IV: 169 -170) 


8 | BAB : Sesungguhnya Penyusuan Itu Harus Mampu 
Menghilangkan Rasa Lapar 


۲ عَنْ dé YSS SIB ii‏ رَسُولُ الله 2 وعندي Let Jag‏ 
Li, a an‏ الْعَضَّبَ في وَجْهه قَالَتْ SIS‏ يا رَسُولَ الله له 
آحي من ON JG ENG ASI‏ خوتکن من KASI‏ نما KASI‏ 
من المَجَاعَة . 


882. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, ia berkata, “Pada suatu 
hari Rasulullah £ menemuiku, sedang ketika itu ada seorang laki-laki yang 
sedang duduk. Tentu saja halitu membuat beliau merasa sangat berat (tidak 


Radha’ 5 


yakin bahwa ia pernah menyusui isteriku yang kedua sebanyak satu atau 
dua kali penyusuan.” Mendengar hal itu, Nabi $% bersabda, “Kalau hanya 
satu atau dua kali penyusuan saja, itu tidak mengakibatkan keharaman.” 
(Muslim IV:167).3 


6| BAB : Lima Kali Penyusuan 


—AVA‏ عَنْ ka SS SIG gi Atas‏ آنرل من القرآن عَشْرٌ رَضعَات 


faiz o7 -9 4 2 3 0‏ ا 8 ۱ ا NG‏ 
مَعْلُومَات GAS‏ تم لسن A‏ مَعْلومَات SB‏ رَسُول BA‏ وهن 


Don من‎ Ih فیمّا‎ 

879 Berasal dari Aisyah radhiyallahu anha , ia berkata, “Adalah di antara 

ayat Al-Qur'an yang diturunkan, “ASYRU RADHA'AATIN MALUUMAATIN 

YUHARRIMNA (Sepuluh kali penyusuan yang sudah diketahui dapat men- 

jadikan kemahraman).' Kemudian ayat tersebut dimansukh dengan lima kali 

penyusuan yang sudah diketahui secara pasti. Dan hal itu kemudian terus 
berlaku setelah Rasulullah £ wafat.” (Muslim IV: 167) 


7 | BAB : Menyusui Anak yang Sudah Besar 


eS‏ ل ی 
مه 


ANG‏ — عَنْ عَائشة أن الما مَوْلى أبي خذيفة كان é‏ أبي يفة وأهله 


SS PANA JEN‏ إِنَّ سَالِمَا قذ بلغ ما يلغ 
الخال JS,‏ ما uiae‏ اه EK‏ عَلَينَا اي أظنٌ أن في تمس آبي dad‏ 


ع م مل عه A‏ مي a‏ ماله 2 5 2 s‏ 2 
من JB GA NG‏ لها الي ڪي أزضعيه تخرمي عليه GANG‏ الذي في 


نفس ابي 


7 ۳ 


7 ۲ ۲ ونم a 57 ES‏ 
e‏ ل E‏ ادم ف 131 13“ AE‏ فده Ke‏ 
AA Pi ;‏ فر بجع al Las‏ قد ارضعته قد هب دي في 


1. Dalam Shahih Bukhari disebutkan “wa hunna” maksudnya: lima kali susuan. Maksudnya 
adalah an-nasakh terlambat sekali turunnya hingga Rasulullah 28 wafat. Sebagian dari kadm 
muslimin membacanya dengan lima kali susuan dan menjadikannya sebagai bacaan al-Qur'an 
karena belum sampai kepadanya nasakh dari bacaan tersebul, karena masanya berdekatan. 
Setelah sampai nasakh mereka, maka mereka kembali. Mereka sepakat bahwa ini tidak dibaca 
sebagaimana pendapat Imam Nawawi. 
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enak). Sementara itu aku melihat raut kemarahan pada wajah beliau. Lalu 
aku mencoba menerangkan, “Ya Rasulullah, sesungguhnya dia ini adalah 
saudaraku sepersusuan.' Lalu beliau bersabda, 'Cobalah kamu pikir lagi, 
saudara-saudara perempuanmu sepersusuan. Sejatinya penyusuan yang 
dianggap sah dan bisa dibenarkan kalau anak yang disusui itu tertolong 
dari haus dan lapar.” (Muslim 1V: 170) 


P 


FO LL Gos? 


KITAB NAFKAH 
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1 ۱ BAB : Mendahulukan Diri Sendiri, lalu Keluarga, 
Kemudian Sanak Kerabat 


Ta 39 ar 


0 مر GA‏ وم ر و مق Tiga Tea aT‏ 
Ja G AN‏ من بني SAE‏ عَبْدَا له عَنْ در JB‏ لك 
E MI A‏ را ری AA or NENG NGE Ase NA‏ 
رَسُول الله 3 فمال ألك Ju‏ غَيْرْهُ فقال لا فقال Ja ajeni A‏ فَاشْتَرَاهُ نم 
EEA Aaa » oz 3‏ ۳ و 2 dika ۳ f ۳ a ja‏ .”> 1 1 
بن عد الله العَدَويّ LOLA‏ دزهم فَجَاءَ بها رَسُولَ ah) GAN‏ ثم 


z 
1 


- # o 
ل ا مو عو ات‎ NANG ی‎ NG a اي > ا‎ aS ومع ره‎ UT 
al فان فضل شیء فلاهلك فان فضل عَنْ‎ GAE قال ابدا بتفسك فتصدق‎ 
روا‎ IN وقد ادس رامح ف اف‎ a نير‎ An 
یقول فَبَيْنَ‎ NASAG شيء فلذي قرّابتك فان فضل عَنْ ذي قرابتك شیء فهكذا‎ 
وَعَنْ شمّالك‎ Lisa وَعَنْ‎ KN 


883. Bersumber dari Jabir œ, bahwa ia berkata, “Ada seorang laki- ١ 
laki (dalam riwayat lain ada tambahan: dari kaum Anshar bernama Abu 
Madzkur)' dari Bani “Udzrah telah memerdekakan seorang budak laki- 
lakinya (dalam riwayat yang lain lagi: bernama Ya'gub). Kemudian hal 
itu terdengar oleh Rasulullah #. Maka, beliau bersabda, “Apakah engkau 
punya harta yang lain? Orang tadi menjawab, “Tidak (ada). Lalu 
Rasulullah £ bertanya (kepada para shahabatnya), Siapakah di antara 
kalian yang mau membelinya dariku?” Maka, Nu'aim bin Abdulah al-Adawi 
membelinya dengan harga delapan ratus dirham. Rasulullah membawa 
uang hasil penjualan tersebut lalu beliau menyerahkannya kepada orang 
itu. Kemudian, Rasulullah يله‎ bersabda kepadanya, “Mulailah dengan 
dirimu sendiri, yaitu bershadagahlah kepada dirimu, jika ada sisa, maka 
untuk keluargamu: jika ada sisa dari yang kauberikan kepada keluargamu, 
maka untuk kerabatmu, jika masih ada sia dan yang. kauberikan kepada 


1. Tambahan dari Shahih Muslim, demikian pula yang setelahnya. 
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menjadi tanggungan.” Kemudian Abu Qilabah melanjutkan, “Siapakah 
laki-laki yang berhasil mendulang pahala lebih besar daripada seorang laki- 
laki yang menanggung nafkah orang yang menjadi tanggungannya karena 
masih kecil, sehingga mereka mampu menjaga harga dirinya, atau Allah 
menjadikan laki-laki itu bermanfa'at bagi mereka atau dia menjadi mereka 
merasa cukup.” (Muslim III: 78) 


MAN‏ ڪن ابي مشغود GAB‏ عَنْ ان BE‏ قال الْمُشلم SNG‏ عَلَى 
GLA Ba‏ كانت له صَدَفَة . 

886. Bersumber dari Abu Mas'ud al-Badri æ dari Nabi & beliau ber- 
sabda, “Sejatinya orang muslim yang ikhlas mengeluarkan nafkah (belanja) 


untuk keluarganya, dan dia berharap pahala dari hal itu, niscaya nafkah itu 
sebagai shadagah baginya.” (Muslim II: 81) 


4 | BAB : Seorang Isteri Boleh Mengeluarkan Belanja dari 
Harta Suaminya dengan Cara yang Ma'ruf untuk Kepentingan 
Orang yang Menjadi Tanggungannya 


۷ عَنْ عَائضَةَ قالث جَاءَتْ هند إِلَى ED‏ مالیا رَسُولَ الله 
واه ما کا Ja‏ هر BA‏ من أن مُه اله من Ji‏ 
De‏ وما على aa Jaf N ab‏ من أن Si‏ امن É‏ 
JÚ Otto‏ لني ي Lah,‏ والذي تفسي بيده تم قَالَتْ يا زشول RET‏ 


Ui‏ سيان IE Ja Ola Ja‏ حرج أن لفق Ji‏ عيّاله من ماله بر 


BN ضرع لت أن ناوي اتوم‎ a 
887. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, ia bercerita, “(Suatu saat) 
Hindun datang kepada Nabi £, lalu berkata, “Ya Rasulullah, wallahi, (dulu) 
tidak ada di muka bumi penghuni suatu kemah yang lebih kucintai daripada 
orang-orang yang dihinakan oleh Allah dari kalangan penghuni kemahmu. 
Dan (sekarang), tidak ada di muka bumi penghuni suatu kemah yang lebih 
kucintai daripada orang-orang yang dimuliakan oleh Allah dari kalangan 
penghuni kemahmu.' Kemudian Rasulullah 3 bersabda, Dan juga (kamu). 


1. Maknanya adalah: “Engkau akan menambahnya lebih dari itu, iman akan selalu bersemayam 
dalam hatimu, dan kecintaanmu pada Allah dan Rasul-Nya akan semakin bertambah.” 
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kerabatmu, maka berikanlah kepada ini dan kepada ini.” Yaitu beliau 
sambil menunjuk kepada tetangga sebelah depannya, sebelah kanannya, 
dan sebelah kirinya.” (Muslim III: 78 — 79) 


2 | BAB : Nafkah Budak dan Berdosa Orang yang Menahan 
Kebutuhan Pangan Mereka 


JELAS SE -8 5‏ كنا GU‏ عَبْد الله ن عَمْرو إِذْ جَاءَهُ قَهُرَمَانَ له 


SA Na ga‏ بر o‏ یه ها 


Jú JAS‏ آغطیت gai‏ قُوتَهُمْ قال لا قال فانطلق فأغطهم قال: قال رَسُول 


الله ٌ کی UA HU AN‏ يَمْلك قوته 


884. Bersumber dari Khaitsamah, ia berkata, “Ketika kami duduk-duduk 
bersama Abdullah bin Amr æ, tiba-tiba datanglah seorang bendaharanya!!! 
kepada Abdullah bin Amr. Orang itu masuk lalu berujar, “(Wahai bendahara), 
engkau telah memberi sedikit sekali kebutuhan pokok mereka?” Bendahara 
itu menjawab, ‘Tidak.’ Abdullah bin Amr berkata: “Kembalilah dan beri 
mereka (lagi). Abdullah bin Amr berkata: “Cukuplah seseorang dianggap 
berdosa karena menahan kebutuhan pokok budaknya.” (Muslim III: 78) 


3 | BAB : Keutamaan Memberi Nafkah Kepada Orang yang 
Menjadi Tanggungan dan Kepada Keluarga 


ای A Ina Men adan‏ مق دق 

۵ عن نوبان قال: قال رَسُول الله KB‏ أفضل ديتار JAN aki‏ دیاز 

Ta 2 a r ۳ 5 A # la 7 0 ا‎ a 

ین aki‏ على عيّاله ودیناز JA ia‏ علی دابته في سبیل الله وَدِينَارٌ aah‏ على 
Ng 3 ne 2 NG ee r e‏ تاو ر 

آضخابه في Jaa‏ الله قال أَبُو قلابة lag‏ بالعيَالٍ E‏ قال أو قلابة و 


5 رع‎ BN o ANGGA جا اي وى عم‎ Te 2 وه‎ 4 o 2م‎ sof 
الله به وَيعنيهم.‎ Gandi أو‎ iing صفار‎ Jie یف على‎ Jag من‎ VAN اغظم‎ 
885. Bersumber dari Tsauban 4, ia menuturkan bahwa Rasulullah Pa 

bersabda, “Uang yang paling utama yang dibelanjakan seorang laki-laki ialah 
uang yang diinfakkan kepada orang yang menjadi tanggungannya, uang 
yang dibelanjakan untuk keperluan ternaknya yang digunakan dalam jalan 
Allah, dan uang yang dibelanjakan untuk kepentingan shahabat-shahabatnya 
di jalan Allah.” Abu Qilabah berkata, “Beliau 4% memulai dari orang yang 


T. Yaitu: seperti bendahara, atau orang yang dipercaya menjaga suatu amanah yang melaksanakan 


Urusan. 
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memberinya hak berupa tempat tinggal dan tidak (pula) nafkah. Mendengar 
riwayat ini, Aswad bin Yazid mengambil segenggam pasir lalu ditaburkan 
kepada Sya'bi, sembari berkata, 'Celaka kamu! Mengapa kamu ceritakan 
hadits seperti ini?’ Umar berkata, 'Betapapun kita tidak bisa meninggalkan 
Kitabullah dan sunnah Nabi kita £ hanya karena berpegang pada ucapan 
seorang wanita. Aku tidak tahu, barangkali dia sadar atau lupa. la tetap 
berhak mendapat tempat tinggal dan nafkah.’ Allah ‘Azza wa Jalla berfirman, 
‘LAA TUKHRIJUUHUNNA MIN BUYUUTIHINNA WA LAA YAKHRUJNA 
ILLAA ANYATIINA BI FAAKHISYATIM MUBAYYINAH (Janganlah kamu 
mengeluarkan mereka dari rumah mereka dan janganlah mereka (diizinkan) 
kecuali kalau mereka terbukti mengerjakan perbuatan keji yang nyata).” 
(Muslim IV: 198) 


P 


1. Ad-Daruquthni berkata: “Yang terdapat dalam kitab Tuhan kami adalah memberikan kedamaian, 
dan perkataan Sunnah Nabi kami adalah tambahan dan belum disebutkan oleh sekelompok orang 
yang terpercaya.” Saya katakan yakni dari hadits Aisyah yang sebelumnya; yaitu dia, tidak memiliki 
tempat tinggal dan tidak memiliki nafkah. Ini tidak bertentangan dengan ayat yang dijadikan hujjah 
oleh Umar. Karena ini terjadi pada talak raj'i dan bukan pada talak ba'in. Hal ini telah dikatakan 
oleh Fatimah binti Qois saat megetahui bahwa Marwan melarang untuk mengambil hadits darinya 
sebagaimana yang disebutkan dalam no. 861, antara aku dan kalian adalah al-Qur'an (kemudian 
aku menyebutkan ayat itu sendiri) ia berkata: “Ini berlaku bagi yang melakukan talak ba'in, masalah 
apalagi yang terjadi setelah talak ba'in ini termasuk dari pemahamannya Fatimah binti Qais.” 


Kitab 
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UI Demi Dzat yang diriku berada dalam gengaman-Nya.' Kemudian Hindun 
berkata, “Ya Rasulullah, sesungguhnya Abu Sufyan itu seorang suami yang 
amat pelit. Karena itu, apakah berdosa saya, bila saya mengambil sebagian 
hartanya tanpa izinnya untuk dibelanjakan demi kepentingan orang-orang 
yang memang menjadi tanggungannya?' Mendengar pertanyaan itu, Nabi 
#É bersabda, “Kamu tidak bersalah mengeluarkan belanja untuk mereka (dari 
harta suamimu) dengan cara yang baik.” (Muslim V: 130) 


5 | BAB : Isteri yang Sudah Ditalak Tiga Tidak Harus 
Diberi Nafkah 


WA Pa 


SA‏ بنت قیس عَنْ I:‏ ع E‏ في nikah‏ تلا قال یس لها 


۱ 888. Bersumber dari Fathimah binti Qais radhiyallahu anha dari Nabi 
36 tentang isteri yang sudah ditalak tiga, beliau bersabda, “Tidak ada tempat 
tinggal dan tidak ada (pula) nafkah اا‎ ” (Muslim IV: 198) 


۳۹۳ Ie FERREE تا‎ Se عَنْ عَائشة‎ 8 
AN EN 


889. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, ia mengatakan, “Apa 
sih baiknya Fathimah menuturkan hadits ini?” yaitu bahwa ia tidak berhak 
mendapatkan tempat tinggal dan nafkah. (Muslim IV: 200) 


1 


5 ليجع ها شكتى ول تقذ Ka YEN‏ 
IS‏ ول Jin Sisi‏ هَذَا قال ۶ BEA‏ کتاب الله وس Se‏ لقؤل 
É‏ لا تذري لها J5 Sada Sand an‏ 
ALAN)‏ من PAN Se‏ ن ال أن يأتين bee Kh la‏ م E‏ 


890. Bersumber dari Abu Ishag, ia menceritakan, “Aku pernah duduk 
bersama Aswad bin Yazid di masjid raya. Bersama kami, Sya'bi. Kemudian 
Sya'bi menceritakan hadits tentang Fathimah binti Qais, bahwa Rasulullah pa 
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۵ ۲ب مات‎ AFA 


KITAB PEMERDEKAAN BUDAK 


1 | BAB : Keutamaan Orang yang Memerdekakan 
Budak Mukmin 


BA عَنْ أبي هُرَيْرَةَ قال: سمفث رشول الله ی یقول من‎ AAN 


G5‏ مومه GN‏ الله JS‏ عضو مه Ngalah‏ م من SI‏ يُعْتقَ فَرْجَهُ 


۳ ا م 


891. Bersumber dari Abu Hurairah 4#, ia berkata, “Aku pernah men- 
dengar Rasulullah # bersabda, “Barangsiapa memerdekakan seorang 
budak mukmin, maka dengan setiap anggota tubuh budak itu Allah akan 
membebaskan satu di antara tubuhnya dari neraka, hingga Dia (juga) 
memerdekakan kemaluannya dengan sebab kemaluan budak tersebut.” 
(Muslim IV: 217) 


2 | BAB : Keutamaan Anak Memerdekakan Orang Tua 


ə Ca r 


لا a‏ قال رَسُولُ الله 285 لا جزي ود ولا | 
يده a 333 SI‏ یتمه 


892. Bersumber dari Abu Hurairah æ, ia E “Rasulullah & 
bersabda, Tidaklah seorang anak memenuhi hak orang tua, kecuali jika 
sang anak menemukan orang tuanya dalam keadaan menjadi budak, lalu 
dia membelinya lantas memerdekakannya.” (Muslim IV: 218) 


9 


3 | BAB : Orang yang Memerdekakan Bagiannya dalam 
Hamba Sahaya 


K | t a b 
Memerdekakan Budak 587 


895. Berasal dari Imran bin Hushain æ, (ia mengatakan), “Ada seorang 
laki-laki dari kaum Anshar memerdekakan enam orang budaknya di waktu 
menjelang ajalnya. Dia tidak memiliki harta simpanan selain mereka itu. 
Mendengar hal itu, Rasulullah # lalu memanggil mereka dan membagi 
mereka menjadi tiga bagian. Kemudian beliau mengundi di antara mereka. 
Lalu beliau memerdekakan dua orang budak, sedang yang empat orang, 
beliau tetapkan sebagai budak seperti semula. Dan, beliau mengeluarkan 
pernyataan yang keras kepada laki-laki itu.” (Muslim V: 97) 


6 | BAB : Menyandarkan Hak Wala’ Kepada Orang yang 
Memerdekakan 


AAN‏ عَنْ IE iaa e das EI isu‏ إن IA‏ کاتيوني عَلَى 
SS‏ 
ND 3S wa, aa Bu‏ ف LES‏ ذلك 
aa‏ 13 إلا ANG 1 Si‏ فذکرث 55 Wb CE‏ 
قات لا ها ال g‏ الث قمع زسول الله SAR E‏ ا شتریها 
را شترطي AP DAT‏ لمَنْ أت hs i PE di‏ 


و 54 


UES بما هُوَ اَهَل‎ ala Na a اده‎ 


5 
OF 
7 
£ 
| 


ن أ 


ii‏ طون شروطا يست في کتاب الله ما كان Pan‏ رط لیس في کتاب 


0 ُو بال Up‏ كان مالة : زط bis Se i LS‏ الله أن ما 
ال رال ملکم با قول Jaa‏ أغتق فلا g: 22 JANG LI aig‏ 


896. Bersumber dari Aisyah æ, ia berkata, “(Pada suatu saat) Barirah 
datang menemuiku, lalu berkata, “Sesungguhnya para penguasaku (majikanku) 
memberiku kesempatan mencicil diri dengan jumlah pembayaran sebanyak 
sembilan ugiyah dalam sembilan tahun, setiap tahun satu ugiyah. Karena itu, 
tolonglah aku.” Aku (Aisyah) berkata kepadanya, Jika majikanmu suka aku 
membayarkan cicilan itu (sembilan ugiyah) sekaligus lalu aku merdekakan 
engkau dan hak wala’!!! menjadi milikku, maka aku akan lakukan.” Kemudian 


1. Yang dimaksud wala” disini adalah: “wala'ul itagah" yaitu: bagian warisan yang dimiliki seseorang 


K i t a b 
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an br SE Si قال سول‎ JG عن‎ -۳ 
Haa S Adel JAAN یه یمه‎ D TN 


EES 

893. Bersumber dari Ibnu Umar رك‎ ia berkata bahwa Rasulullah & 
bersabda, “Barangsiapa memerdekakan bagiannya dalam hamba sahaya, 
sedangkan dia mempunyai harta yang cukup untuk membeli hamba 
sahaya itu, maka hamba sahaya tersebut ditaksir menurut harga umum, 
lalu kepada sekutu-sekutunya dibayarkan bagian mereka masing-masing, 
dan dia dapat memerdekakan hamba sahaya seluruhnya. Jika tidak (yaitu 


tidak memiliki harta yang cukup), maka dia hanya bisa memerdekakan 
bagiannya saja.” (Muslim IV: 212) 


4 | BAB : Menyebutkan Upaya Hamba Sahaya 
شقصًا" له في عبد فخلاصه‎ GA قال مَنْ‎ RE LA عَنْ أبي هُرَيْرَةَ عن‎ - 6 
E ar AA pan A. PE مخ‎ r 
HE اسْتَسْعيّ العَبْد یر مَشقوق‎ JU في ماله إن کان له مال فان لم يكن له‎ 
894. Bersumber dari Abu Hurairah 4# dari Nabi #, beliau bersabda, 
“Barangsiapa memerdekakan bagiannya pada seorang budak, maka 
pemerdekaan budak tersebut adalah dari hartanya, bila dia memiliki harta. 


Kalau dia tidak memiliki harta, maka budak termaksud diminta berusaha 
tanpa memberatkannya.”'2 (Muslim IV: 213) 


5 0 BAB : Mengundi dalam Memerdekakan Budak 
EAE ag نی رم‎ NA 


۳ “As-syigshu" “edan daan baik sedikit ataupun banyak. Ada yang bilang asy-syirku. Yaitu: 
membebaskan budaknya dengan hartanya. 

2. Maksudnya: tidak membebani pekarjaan yang memberatkannya. Sedangkan al-ishtisha' 
adalah: membebani budak dengan suatu syarat. Apabila dia dapat memenuhinya ia berhak atas 


kebebasannya. 
Ringkasan 
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di atas api. Rasulullah # meminta makanan, lalu dibawakanlah roti dan 
lauk-pauk sehari-hari. Beliau bertanya, ‘Bukankah tadi aku melihat periuk 
berisi daging di atas api? Orang-orang menjawab, ‘Benar, ya Rasulullah. 
Itu adalah daging dishadagahkan kepada Barirah. Karena itu, kami tidak 
mau menyuguhkannya kepadamu. Rasulullah ويد‎ bersabda, Itu memang 
shadagah kepada Barirah, tapi darinya untuk kami adalah hadiah.' (Ketiga) 
Rasulullah & bersabda mengenai dirinya, “Sesungguhnya hak wala’ itu 
menjadi milik orang yang memerdekakan.” (Muslim IV: 215-216) 


8 | BAB : Dilarang Menjual Hak Wala’ dan Dilarang Pula 
Menghibahkannya 


Ta 2o Saga eU ا‎ TEA ا‎ akan 
. هبته‎ BAP SEE BA أن رَسُول‎ E عَنْ این‎ AAN 


898. Bersumber dari Ibnu Umar &, bahwa Rasulullah # pernah mencegah 
(kita) dari menjual hak wala' dan dari menghibahkannya. (Muslim IV: 216) 


9 | BAB : Orang yang Menguasai Budak Tanpa Izin 
dari Tuannya 


50 فول ر 
e y? 0‏ 2 07 
عن الي Ji‏ 


MA‏ عن ابي رن من وی زا بر تایه 
A ahii‏ الله jak y aka ANG KN,‏ مله aka‏ یوم م WA askali‏ 1 
Ni‏ 


899. Bersumber dari Abu Hurairah # dari Nabi رق‎ beliau bersabda, 
“Barangsiapa menguasai seorang budak tanpa seizin tuannya, maka pasti 
dilaknat oleh Allah, para malaikat, dan oleh segenap manusia. Dan, Allah 
tidak akan menerima tebusan dan tidak (pula) taubat darinya pada hari 
Kiamat kelak.” (Muslim IV: 216) 


10 ۱ BAB : Apabila Seorang Tuan Memukul Budaknya, Maka 
Dia Harus Memerdekakannya 


۳ z ga) oF aal a” ۳۹44 مه‎ - 
نو ال ل يسم‎ daa 


بن علبي مر 
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Barirah menyampaikan hal itu kepada majikannya. Ternyata mereka menolak. 
Mereka menginginkan hak wala' menjadi milik mereka. Lalu Barirah datang 
kepadaku dan menuturkan hal itu. Aku menghardiknya. Dia berkata, 'Tidak. 
Aku bersumpah demi Allah.’ Kemudian Rasulullah # mendengar, lalu beliau 
bertanya kepadaku dan aku memberitahu beliau. Maka beliau bersabda, 
‘Belilah dia dan merdekakanlah!' Setujui saja hak wala’ itu menjadi milik mereka. 


Karena sesungguhnya hak wala’ itu menjadi orang yang memerdekakan.’ Aku | 


(Aisyah) melakukan saran tersebut. Kemudian Rasulullah # berkhutbah di sore 
hari. Beliau memuji Allah dan menyanjung-Nya dengan pujian dan sanjungan 
yang layak bagi-Nya. Lalu beliau bersabda, Amma ba'du. Bagaimana 
orang-orang bisa menentukan syarat-syarat yang tidak terdapat dalam Kitab 
Allah? Apapun syarat yang tidak terdapat dalam Kitab Allah, maka itu adalah 
bathil, walaupun ditentukan seratus kali. Bagaimana bisa ada orang di antara 
kalian mengatakan, 'Merdekakanlah si fulan, sedangkan hak wala' menjadi 
milikku?” Sesungguhnya hak wala’ itu hanyalah menjadi milik orang yang 
memerdekakannya.” (Muslim IV: 214) 


7 | BAB : Wala' dan Hak Budak Perempuan yang 
Dimerdekakan Diberi Kebebasan Memilih Suami 


۷ ڪن غاب رؤج A‏ الث کان في Ing‏ لاش 
يرٺ على ژزجها جين gah EE‏ لخن JES‏ عليز a‏ 
ا e‏ لم أ بر 
عَلَى SE SU‏ رَسول الله ذلك لحم SAS‏ به علی بَرِيرَة 
كيك أن BI Dk‏ عله ص dg‏ ی idi‏ 


SW AA Ls كه فیها‎ 

897. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, isteri Nabi £, bahwa ia 
berkata, “Mengenai Barirah itu ada tiga opsi: (Pertama) dia diberi kebebasan 
memilih atas suaminya ketika dia dimerdekakan; (kedua) daging miliknya 
dihadiahkan kepadaku, lalu Rasulullah #4 datang ketika periuk berada 


karena ia membebaskan budak yang dimilikinya. Dalam hadits disebutkan al-wala adalah: 
hubungan nasab/hubungan darah, tidak boleh diperjual belikan dan tidak boleh dihibahkan, 
ini adalah hadits shahih sebagaimana yang aku jelaskan dalam “Irwa'ul Ghalil” (1666) semoga 
Allah memberikan kemudahan untuk menyempurnakannya. 
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orang tadi, “Tidakkah kamu tahu, bahwa wajah itu haram PS ی‎ 
lanjut Suwaid mengatakan, “Sungguh aku memperhatikan diriku sendiri, 
dan sungguh aku adalah saudara yang ketujuh di antara ا ماس ی‎ 
dan aku pernah mengalami peristiwa bersama Rasulullah 2. Kami tida 
memiliki pelayan melainkan seorang saja. Salah seorang di antara kami ké 
yang berwatak keras sehingga dia menampar budak kami, maka Rasululla 
# memerintahkan kami agar memerdekakannya.” (Muslim V: 91) 


11 | BAB : Menindak Tegas Orang yang Menuduh Budak Berzina 


Zah نی‎ | AH 2 3 Ta 10, Ke man 
EU مَنْ قذف ممْلوكةُ‎ BE عن ابي هریره قال: قال أبو القاسم‎ da Y 
1 2 ۶ Lg 06 8 4 زیر‎ 2$ s وھ روم اا‎ ar 3,73 
و كريب عون‎ Éi یفام عليه الخد يوم القيّامَة إلا أن يكون كما قال: و‎ 
i + egn > وير يو‎ A وم‎ A a20 و‎ Kata RS 
الأزرّق.‎ Sg زهير بن حرّب حدثنا (سحق بن‎ KIA در( و‎ 
903. Bersumber dari Abu Hurairah &, ia mengatakan, “Rasulullah 
besabda, “Siapa saja yang menuduh budaknya berzina, maka pada Hari 
Kiamat akan dijatuhi hukum had (hukuman setimpal), kecuali budak tersebut 
berbuat sebagaimana yang dituduhkan.” (Muslim V: 92) 


12 [BAB : Berbuat Baik Terhadap Para Budak dalam Hal ۱ 
Makanan dan Pakaian serta Tidak Membebani Tugas Mereka di 
Luar Batas Kemampuan Mereka 


6 عَنْ المغژور بْنِ Serba‏ باه dapat in‏ 


NG A 2 Aa aa ۴‏ عات IK l‏ مس g kata ari BAN‏ م 

غلامه مثله فقلتا تا با Jo‏ لوْ UG Ska‏ حل ال له کان يتنى وی 
H 2‏ اه Tan Me‏ ع E D‏ 4 2 ی ۳ 1 

رحل من إخواني کلام و کانت مه أعْحَمية Be‏ بأمّه فشکانی إلى اليرت ملل 
NG ORT‏ زاگ وه که مره و اه هار رم 

قیت النبي B‏ فقال یا S Gi‏ إنك J‏ فيك iaa‏ فلت یا سول الله مَنْ 


Lian شم‎ iate انرو فيك‎ SUN ال‎ AA الال سیوا‎ S 
Apa AO لیخ‎ HAK 

904. Bersumber dari Ma'rur bin Suwaid, ia bercerita, “Kami melewati 
Abu Dzar yang mengenakan pakaian bergaris di daerah Rabadzah, dan 


ROS 
Gs 
Gin 
535 
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eK) 


SI Dn أو‎ JEN Aa) 


900. Bersumber dari Abu Mas'ud al-Anshari &, ia berkata, “Aku 
pernah memukul budakku, (dalam satu riwayat ada tambahan: Abu 
Mas'ud, mengucapkan, AUUDZU BILLAAH (Aku berlindung kepada 
Allah). Lalu segera ia memukulnya. Kemudian sang budak mengucapkan, 
“XUUDZU BIRASUULILLAAH (Aku berlindung kepada Rasul-Allah),” maka 
kemudian Abu Mas'ud berhenti), lalu aku mendengar suara dari belakangku, 
“Ketahuilah, hai Abu Mas'ud! Sungguh Allah lebih berkuasa atas budak itu 
daripada kamu.' Maka segera aku menoleh, ternyata dia adalah Rasulullah 
3. Lalu aku katakan kepada beliau, “Ya Rasulullah, budak ini sekarang aku 
merdekakan karena Allah.’ Kemudian beliau bersabda, ‘Andaikata kamu 
tidak memerdekakannya, tentu kamu akan dilalap api neraka, atau dimakan 
api neraka.” (Muslim V: 92) 


۹ - عن Gi SONG‏ عُمَرَ دعا بغلام له ری بظهره را ال له 
وتك قال ل ال نت Ji bas‏ مد ينا من JENG e‏ فيه 
من ANI‏ ما يرد هَذَا ئي سمفث Iris‏ الله وة يول من صرب عُلَاما لَهُ 
ds‏ يأته أو له فان خقارته آن kisi‏ 


901. Bersumber dari Zadzan, bahwa Ibnu Umar & pernah menyuruh 
orang untuk memanggilkan budaknya, lalu dia melihat bekas pukulan di 
punggung budaknya. Kemudian dia (Ibnu Umar) bertanya, “Apakah aku 
pernah menyakitimu?” Sang budak menjawab, “Tidak (pernah).” Kemudian 
kata Ibnu Umar, “Kamu sekarang merdeka.” Kemudian Ibnu Umar mengam- 
bil segenggam tanah kemudian berkata, “Aku mendapat pahala karena 
memerdekakan budak ini seimbang dengan barang ini. Karena aku pernah 
mendengar Rasulullah $& bersabda, “Barangsiapa memukul budaknya 
melebihi batas kewajaran atau menempelengnya, maka kaffarahnya dia 
harus memerdekakannya.” (Muslim V: 90) 


Haa Ga ترا و ل ف‎ RL E an "قا‎ ٠ a HE 
JIE SI جَاريَة له لطمَهّا‎ TR عَنْ سويد بن‎ -4 ٠ Y 
A 


M ا ا‎ SR ا‎ a م ارم ور رل ر‎ a; Sud 
رَسُولٍ الله‎ SA وَإني لساب‎ Eh علمت أن الضورَة مُحَرّمَة فقال: لقد‎ 


Laa ۳2 ù f pané Wu gak ررر‎ 2 A s A عاد‎ NG 
. رَسُول الله و آن نعتقة‎ a UAS مق وَمَا لا حادم غير وَاحد فَعَمَدَ‎ 


Pd 


x 


902. Bersumber dari Suwaid bin Muqarrin <, bahwa budak 
perempuannya dipukul oleh seseorang, kemudian Suwaid berkata kepada 
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13 | BAB : Pahala Budak dan Ganjaranya, Bila Ia Memberi 
Nasihat Kepada Majikannya dan Terus Meningkatkan 
Kualitas Ibadahnya Kepada Allah 


saka) AS إا‎ KAN قال إن‎ RS عَنْ ابن عَمَرَ آن رَسُول‎ ٩ 
gp واحسن عبادة الله فله اجره‎ 


906. Bersumber dari Ibnu Umar #, bahwa Rasulullah # bersabda, 
“Sesungguhnya apabila seorang budak menyampaikan nasihat kepada tuan- 
nya dan terus berupaya meningkatkan kualitas ibadahnya kepada Rabbnya, 
maka pahalanya dikalikan dua.” (Muslim V: 94) 


TAN‏ عن أبي iga‏ ال eh EPES‏ الْمَمْلُوك الْمُصْلح أَجْرَان 


f 5 Ba‏ هر ور ۲ o 5 s Laa‏ 4 ره 
والذي نفس آپي EA‏ يده لؤلا الجهاذ في Jara‏ الله GANG‏ وبر أمّي LAN‏ 
SA EE ah A‏ 
SEK UAS‏ نانك أنه 


PA 


۳ 
£ r 3 


أن SA‏ وآنا مَمْلوك قال Ka‏ 
A‏ 3( 


907. Bersumber dari Abu Hurairah 4, ia menyampaikan, “Rasulullah 
#4 bersabda, ‘Budak yang berbuat baik itu akan mendapat dua pahala. 
Demi Dzat Yang diri Abu Hurairah berada dalam genggaman-Nya, kalaulah 
sekiranya tidak ada (kewajiban) berjihad di jalan Allah, (menunaikan) ibadah 
haji, dan berbuat kepada ibu, tentu aku suka mati sebagai budak. Seorang 
rawi mengatakan, “Telah sampai kepada kami bahwa Abu Hurairah ds tidak 
pernah menunaikan ibadah haji (yang sunnah)! sebelum ibunya meninggal, 
karena ia harus menemani ibunya.” (Muslim V: 94) 


14|BAB : Menjual Budak Mudabbar, Manakala Sudah Tidak 
Ada Harta yang Lain 


و ۰ 
2 9 8 2 کد 1 2 AY 0. A‏ سا هط رز KB o‏ 5 7 
فيه حديث جابربن عبد الله رضي الله عنه اوقد aer‏ 3 ول RE‏ 
الثفقات". 


۳ 


1. Maksudnya adalah: haji tathawwu', karena ia telah melakukan haji di szaman Nabi %5. 
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budaknya mengenakan pakaian yang sama dengannya. Kemudian 
kami berkata, 'Wahai Abu Dzar, kalau kamu gabung dua pakaian itu, 
tentu menjadi pakaian yang lengkap.’ Kemudian Abu Dzar mengatakan, 
'Saya pernah berbincang-bincang dengan seorang kawan yang ibunya 
non Arab. Kemudian saya mencelanya karena (ulah) ibunya. Kemudian 
kawan itu mengadukanku kepada Nabi %. Lalu saya bertemu dengan 
Nabi £. Kemudian beliau bersabda, “Ya Abu Dzar, sungguh pada dirimu 
terdapat sikap jahiliyah. 1۳ Saya (Abu Dzar) bertanya, “Ya Rasulullah, siapa 
saja yang mencela orang lain, niscaya mereka akan mencela bapak dan 
ibunya.” Kemudian Rasulullah # bersabda, ‘Ya Abu Dzar, sesungguhnya 
pada dirimu terdapat sikap jahiliyah. Mereka itu adalah saudara-saudara 
kalian yang Allah jadikan mereka tunduk di bawah kekuasaanmu. Oleh 
karena itu, hendaklah kalian memberi makan mereka seperti apa yang 
kalian makan! Berilah pakaian kepada mereka seperti apa yang kalian 
pakai! Dan, janganlah kalian memberi beban kepada mereka diluar batas 
kemampuan mereka. Jika kalian memberi bebas tugas, maka bantulah 
mereka!” (Muslim V: 94) 


5 


9 z س اا ر‎ f ۳ a 1 Z 2 o PEE 
لخد کم خادمه‎ Ko قال: قال رَسُول الله إذا‎ iga عن آبي‎ - ۵ 
ye f 5 3 9 مر‎ 9 ۳ enri A7 مق‎ In و م۳‎ 2 Pi 3 = 
فليا کل فإن كان‎ dra به وقد ولي حره و دخانه فلیقعده‎ Yara طعامه دم‎ 


a Wi سر‎ g مره مه‎ A ۱ و ام‎ at 40, Wg 
SS الطعَامٌ مَسْفُوهًاات قليلا فليَضَعْ في يده منه أكلة أو أکلتین قال‎ 
WA عت چ ن برچ‎ Pa Pa 

a 0 8‏ مه 


905. Bersumber dari Abu Hurairah .&, ia mengatakan, “Rasulullah & 
bersabda, Apabila pembantu seorang di antara kalian memasak makanan 
untuknya, lalu disuguhkan kepadanya, yang mana pembantu termaksud 
sudah merasakan panas dan asapnya, maka hendaklah dia (majikan 
tersebut) mengajak pembantunya duduk lalu makanlah bersama. Kemudian 
manakala makanan tersebut sedikit, maka berilah pembantunya sesuap atau 
dua suap!” (Muslim IV: 94) 


1. Ini merupakan permintaan maaf dari Abu Dzar atas penghinaannya terhadap ibu orang tersebut, 
bahwa dia telah menghinaku, dan barangsiapa yang telah menghina seseorang maka orang 
yang dihina tersebut akan menghina ibu orang yang menghinanya, maka Nabi & mengingkari 
hal tersebut dan beliau # bersabda, “bahwa hal tersebut adalah akhlak jahiliyah" akan tetapi 
yang dibolehkan adalah bahwa orang yang dihina hanya boleh menghina diri si penghina saja 
menurut kadar hinaan yang diberikan dan tidak perlu menyertakan bapak atau ibunya. 


2. Al-masyfuh: al-galil (sedikit) aslinya adalah air yang begitu banyak kotorannya sehingga yang 


bisa digunakan hanya sedikit, Sedikit disini bila dibandingkan dengan banyaknya tangan yang 
hendak menggunakan air tersebut. 
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Dalam masalah ini ada hadits Jabir bin Abdullah ,ذه‎ yang termaktub di 
awal kitab nafkah, tepatnya nomor: 883. 


AP 


ES بابح‎ 


~ 


KITAB JUAL-BELI 


Ringkasan H 
596 Shahih Muslim | 


1 | BAB : Menjual Makanan dengan Makanan dalam Keadaan 


Sama 


-° ۳ el 5 5 pada, P WÉ 
NN AA 


pror e 


Ji pai ی قلت كلق اق ولا إل‎ BOGA 
وَكَانَ طامنا‎ JA Jin مذلا‎ pbn م‎ aaki رَسُولٌ الله و يَقُولُ‎ pah کثث‎ 
. يُضَارِعٌ‎ Si كاف‎ A قیل أ له فان لیس بمثله قال‎ paidi یومع مذ‎ 


908. Dari Ma'mar bin Abdillah bahwasanya ia mengutus pembantunya 
(budaknya) membawa satu sha' (sekitar lima sepertiga liter) gandum 
(qamh) dan berkata: “Juallah, kemudian belilah dari hasilnya gandum 
(sya'ir).” Kemudian pembantunya berangkat dengan membawa satu sha’ 
ditambah beberapa lagi. Ketika Ma'mar datang ia ceritakan apa yang 
dilakukannya, maka Ma'mar pun menegurnya: “Mengapa engkau lakukan 
hal ini? Pergilah dan kembalikan, jangan engkau ambil kecuali yang semisal 
karena saya pernah mendengar Rasulullah * bersabda: Jual beli makanan 
haruslah semisal.” Kata Ma'mar: “Makanan kami pada waktu itu adalah 
gandum (sya'ir).” Kemudian ada yang berkata kepadanya: “Bukankah ini 
tidak semisal?” Jawab Ma'mar: “Saya khawatir terjadi keserupaan!!! (maka 
hukumnya menjadi haram).” (Muslim V: 47) 


به شما CS‏ الم AG‏ صاغا وا jak‏ صاع فلا اء 


2 | BAB : Larangan Menjual Makanan Sebelum Sempurna | 


1. Maksudnya adalah: menyerupainya, maka baginya seperti hukum “mifslan bimistlin” maka 
diharamkan. 
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dengan berkendaraan (penjual) secara asal-asalan, maka Rasulullah melarang 
kami untuk menjualnya sampai kami pindahkan dari tempatnya.” (Muslim 
V: 8) 


4 | BAB : Jual Beli Makanan yang Ditimbang Secara Asal- 
asalan 


> ه TNI o‏ ا PP‏ : لا MWG‏ ماو onra‏ وه $ 
5 عن این عمرا فا نهی رَسُول الله مي عَنْ المُرَابَة ON‏ يبع ثُمَرَ 
خائطه إن کانث نخلا ANGAS pra‏ کان Ah DNA‏ بربیب کیلا وَإِنْ 
كان ES anaa IE‏ طعام نی عَنْ ذلك كله. 
A P3 0 2‏ 2 

912. Dari Ibnu Umar œ, berkata: “Rasulullah و‎ melarang jual beli 
Muzabanah yaitu seseorang menjual buah-buahan hasil kebunnya, jika 
berupa kurma (basah) dengan kurma kering dengan ditimbang, jika berupa 
anggur dengan kismis dengan ditimbang dan jika berupa tanaman pangan 


dengan makanan (jadi) dengan ditimbang. Beliau melarang semua itu. 
(Muslim V: 17) 


5 | BAB : Jual Beli Kurma Harus Semisal 


PN 


y ۳ رم 2 ر‎ ` 0 z 35 2 f- z 2, t 
ی هريرة وان سعيد أن رَسُول الله و بعث اخا بني عدي‎ SANG 

۳ ۳ ۳۳ سب 4- تك‎ 
ا م را‎ Pe iba a? ی ای شور ود‎ Data NE ana a Da 
فقدم بتمر جنیب فقال له رول الله يو أكل‎ HA الانصاري فاستغمله على‎ 
من‎ KALA یا سول الله زا لس ي الصاح‎ MY كال‎ ISA یه‎ AS 
نی درد‎ >f e REG a A TT Ng 
وَاسْتَدوا‎ IA فقال رَسُول الله 3 لا تفعلوا وَلكنْ مثلا بمثل أو بيعُوا‎ a 
a Pa و خی و هه کی اد‎ i 
: بئمنه من هذا وكذلك الميرّان‎ 
913. Dari Abu Hurairah dan Abu Said &, bahwa Rasulullah mengutus 
seorang (kepercayaan) Bani ‘Adiy al-Anshariy dan menjadikannya sebagai 
pekerja di Khaibar. Kemudian ia datang membawa kurma berkualitas, 
Rasulullah # bertanya kepadanya: “Apakah semua kurma Khaibar seperti 
ini?” Orang tadi menjawab: “Demi Allah, tidak wahai Rasulullah, kami 
membeli satu sha’ kurma berkualitas dengan dua sha’ kurma campuran 
berkualitas rendah.” Maka Rasulullah bersabda: “Jangan kalian kerjakan 


hal itu, tetapi jual belilah kurma yang semisal (sejenis) atau juallah jenis 
ini (tertentu) kemudian belilah dari hasilnya jenis lain (tertentu), begitu 
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8 84- عن ان عباس أن رَسُول الله S3‏ قال مَنْ ابْنَاعَ طعَامًا فلا یبعه ختی 
ain‏ ال ان عباس وَأَحْسِبُ کل Ta sai‏ 
Dari Ibnu Abbas 4 bahwa Rasulullah # bersabda: “Barangsiapa‏ .909 


membeli makanan maka janganlah ia jual sebelum sempurna (transaksinya).” 


Ibnu Abbas berkata: “Saya kira segal ea 
١ gala sesuatu (hukum , 
(Muslim V: 7) (hukumnya) seperti itu. 


ont‏ و 


HS u órga ربا ال‎ Hii Ngga) عن آبي هريره َه قال‎ - e 
رة أخلنت بیع الضّكاكا" وَقَدُ هی رَسول لله ي عَنْ بيع الطعَام‎ 
Sona يدها قال یمان‎ BAN Dia CLS عش يشتوق كال‎ 
. لاس‎ sa خرس یادها من‎ A 


910. Dari Abu Hurairah & bahwasanya ia berkata (bertanya) kepada 
Marwan: “Mengapa anda halalkan jual beli (dengan sistem) riba?” Maka 
Marwan menjawab: “Tidak, saya tidak menghalalkannya.” Abu Hurairah 
berkata: “Anda telah menghalalkan jual beli dengan menggunakan kertas 
tertulis dengan sistem hutang, sedangkan Rasulullah telah melarang jual beli 
makanan sebelum sempurna (transaksinya)?” Berkata (rawi): 'Maka Marwan 
pun berceramah di hadapan khalayak melarang jual beli ini.” Salman berkata: 
'Saya pun melihat para pengawal mengambilnya (kertas-kertas tersebut) dari 
tangan rakyat.” (Muslim V: 9) 


3 [BAB : Memindah Makanan Jika dijual Secara 
Asal-asalan (bebas) 


ول رك 


sí ag > 1 مر‎ LA ا‎ ۳ : è ۳ s Pa, Pl 
أن‎ RB جزّافا فنهانا ول الله‎ SN من‎ PULI SAS USG تفه قال‎ 


2 ولا‎ s 
. ANGGA م‎ aki; ختی‎ thai 
911. Dari Ibnu Umar & bahwa Rasulullah #5 bersabda: “Barangsiapa 
membeli makanan maka jangan ia jual sehingga sempurna (transaksinya).” 
Berkata Ibnu Umar: “Dan kami membeli makanan dari mereka yang datang 
1. Jamak dari shakkun maksudnya adalah: nota bon. 
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# Pasi SKA ` 4 ۳ 2 ۳ 4 £ Lg 5 D o 
يهو وَعَنْ‎ e JANGE رسول الله یج نهی‎ Ol at عن ابن‎ q ۷ 
ار وم‎ ao ص مه سم گم ا ر‎ 
نهی الْبَائعَ والمشتري.‎ BI AG ای ختی يَبِيَض‎ 
917. Dari Ibnu Umar &, bahwa Rasulullah # melarang jual beli kurma 
sebelum nampak bersinar (berwarna) dan batang (gandum/padi) sampai 
memutih dan aman dari penyakit, beliau melarang penjual dan pembeli. 


(Muslim V: 11) 


BAB : Jual Beli Muzaabanah‏ | و 


5 ڪن بشترئن سار مَْلى حارٿة ان رَافعَ بن ديج وَسَهْلَ‎ ۸ 
Ae bae Ananya AL UAN كف رای دا‎ f 
إلا أُصْحَابَ‎ ABU AI ححدثاه أن رَسول الله مد نهى عَنْ‎ LE ابي‎ 
. لیا اه قذ أذنَ لَّهُمْ‎ 
918. Dari Busyair bin Yasaar yang maula (sekutu/pembantu) Bani 
Haritsah bahwa Rafi’ bin Khadiij dan Sahl bin Abi Haitsamah menceritakan 
kepadanya bahwa Rasulullah # melarang jual beli muzabanah; buah 
dengan kurma, kecuali mereka yang telah mengkhususkan pohon kurmanya 
('araaya) karena Rasulullah telah mengizinkan mereka. (Muslim V: 15) 


10 | BAB : Jual Bali Araaya dengan Takarannya 


+ 


BTA زخص في‎ E عَنْ رَيْد بن ثابت أن رَسُول الله‎ ANA 


919. Dari Zaid bin Tsabit & bahwa Rasulullah # memberikan rukhshah 
(izin) melakukan 'ariyyah ('araaya) yang diambil oleh pelakunya dengan 
takarannya dalam bentuk kurma mentah kemudian dimakan setengah 
matang. (Muslim V: 13) 


11 | BAB : Jumlah yang Diizinkan dalam Jual Beli ۸222 


2 : ر ك‎ ANING 2 PE 0.3 ko Pa 
فیما‎ Una IA في‎ ar) KAN عَنْ أبي هِرَيرَة أن رَسُول‎ aya. 
7 7 < 2 ور‎ Ona e T دا و رای‎ Ma. 
AMS دُونَ‎ f أَؤْسْقٍ أو في حَمْسَة یشك 335 قال حَمْسَةٌ‎ Kas دون‎ 
920. Dari Abu Hurairah # bahwa Rasulullah # memberikan rukhshah 
Kitab |603 
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pula dengan barang-barang lainnya!!! (yang ditimbang dan beresiko riba).” 
(Muslim V: 47) 


6 | BAB : Jual Beli Kurma Campuran (Tanpa Ditimbang) 
HAN SI PES TET عَنْ‎ - ١ 4 
. لا يُعْلمْ مکیلتها بالكيْلٍ المُسَمّى من التمر‎ a 
914. Dari Jabir bin Abdillah &, berkata: “Rasulullah # melarang jual 


beli shubrah yaitu kurma campuran yang tidak diketahui timbangannya 
dalam bilangan timbangan yang dikenal.” (Muslim V: 9) 


7 ۱ BAB : Larangan Menjual Buah Sebelum Layak Dimakan 


۵ - عَنْ جابر قال تھی EN‏ رَسُول الله وك عَنْ LIS‏ یطیب. 


915. Dari Jabir æ, berkata: “Rasulullah melarang atau melarang kami 
menjual buah yang belum layak dimakan.” (Muslim V: 12) 


LES a ٦‏ قال: IRI IU‏ فقال نْهَى 
MG ` f x‏ ” ه سم رت Dg o$ 20 Abe‏ ا رع 2 > عمقو 
yang‏ الله E‏ عَنْ بَيْع AE Jeh‏ يأكل منه أو ی کل وَحَتَى یوزن قال فقلت 
راو کر Qa‏ رو" رودم ركع ورور 
مَا پوزن فقال رجحل عنده حتی یحزر 
Dari Abu al-Bakhtari, ia berkata: “Saya bertanya kepada Ibnu‏ .916 
Abbas tentang jual beli kurma, dia menjawab: ‘Rasulullah & melarang jual‏ 
beli kurma sampai ia memakannya atau layak dimakan! dan ditimbang.‏ 
Berkata (Abi al-Bakhtari)): “Kemudian saya bertanya: 'Apa maksud‏ 
ditinibang?' Seorang yang berada di sebelah Ibnu Abbas menjawab: Sampai‏ 
ditakar (jelas statusnya).”” (Muslim V: 12)‏ 


-8 BAB : Larangan Menjual Buah Nampak Kelayakannya 


1. Maksudnya adalah: sesuatu yang ditimbang dari berbagai macam jenis riba, bila ia berhujjah 
menjual yang sebagian dengan sebagian yang lain, yaitu yang ditimbang seperti yang ditakar 
tidak boleh ada kelebihan padanya. 


2. Makanan yang dikumpulkan tanpa ditimbang dan tanpa ditakar, 
3. Yaitu: hingga siap untuk dikonsumsi, hal itu bila sudah matang. 
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14|BAB : Orang yang Menjual Pohon Kurma yang Sedang Berbuah 
EE FIRE عَنْ عَبْدِ الله ابْن ُمَرَ أن رَسُولَ الله‎ TANG 
AE bak إلا أن‎ ed ga 


923. Dari Abdullah bin Umar 4, berkata: “Saya mendengar Rasulullah 
# bersabda: “Barangsiapa membeli pohon kurma yang tengah berbuah 
maka buahnya tersebut menjadi hak orang yang menjualnya, kecuali jika si 
pembeli telah memberikan syarat.” (Muslim V: 17) 


15|BAB : Jual Beli Mukhaabarah dan Muhaagalah 


Lanal a PISE 
f Ag A o% وه ره ۶ ور ی 7 9 ۵ م 8 و م‎ ANE 
JSE تشقه والاشقاه أن يَحْمَرَ أ أو‎ Sa وان تشتری‎ AAN, 

or, 2 A ANA AS ə Wé TED SAN e 7 o 
الل‎ EG أن‎ KAGAN بکیل من الطعام مَعْلوم‎ JAAN E G مله شَيْءٌ وَالمُحَاقَلة أن‎ 


7 زور و ب > 2” نوش ره‎ ate ۶ ار‎ A ۳ o LAN OR 
قلت لعطاء بن آبی‎ NG ذلك قال‎ SEN RN الثلث‎ aa باوسَاق من‎ 


بن ابي رَبَاح عن جحابر بن عبد الله 


Aa y ۳ 1 ra 
NANA AG ON رو‎ 07 AA KN اسمعت ان فك‎ 1 
. ہن عبر الله یذ کر هذا عن رَسول الله مد قال نَعَمْ‎ Glen زباح اسمعت‎ 


924. Dari Zaid bin Abi Unaisah berkata: “Telah menceritakan kepada 
kami Abul Walid al-Makki dan ia sedang duduk di samping ‘Atha’ bin Abi 
Rabah, dari sahabat Jabir bin Abdullah & bahwa Rasulullah ba melarang jual 
beli muhaagalah, muzaabanah, mukhaabarah, dan jual beli (pohon) kurma 
sebelum memerah atau menguning atau sudah bisa dimakan. Muhaagalah 
artinya: menjual satu ladang (tanaman pangan) dengan makanan dalam 
timbangan tertentu. Muzaabanah artinya: menjual (pohon) kurma dengan 
beberapa wasag. Dan mukhaabarah artinya: menjual (pohon) kurma 
dengan sepertiga wasag atau seperempatnya dan sejenisnya. Zaid berkata: 
“Gaya bertanya kepada ‘Atha’ bin Abi Rabaah: Apakah anda mendengar 
shahabat Jabir bin Abdullah menyebutkan bahwa ia mendengar hadits ini 
dari Rasulullah #5?” Jawab ‘Atha’: Ya. (Muslim: 5/18) 


16 | BAB : Jual Beli Mu'awamah (Jual Beli Bertahun-tahun 
Tanpa Kejelasan) 


Jual-Beli 


(izin/keringanan) melakukan 'ariyyah (araaya) di bawah lima wasag (60 
sha’) atau lima wasag.!!! (Salah seorang rawi bernama Daud ragu, ia berkata: 
lima atau di bawah lima). (Muslim: 5/15) 


12 | BAB : Terjadinya Sesuatu yang Menggagalkan Panen dalam 
Jual Beli Buah 


> هاس وس ا PA a Ten ol‏ ا LI 24 Lot ka‏ 
۱ 4- عن حابر بن عبد الله قال: قال yang‏ الله KK‏ لو بعت من احيك aas‏ 
oz -- 8 WE: 0 7 a‏ رد2 m 7 Ea aer 2 . ž‏ 
Ka‏ جائحة فلا حل لَك أن aka SAE‏ شا بم تخد مال أحيك jika‏ حق . 


921. Dari Jabir bin Abdillah &, berkata: “Rasulullah Æ bersabda: Jika 
engkau membeli buah dari saudaramu (di pohonnya) kemudian ada kejadian 
yang membuatnya gagal panen?! maka tidak halal bagimu mengambil 


apapun, dengan alasan apa engkau mengambil harta saudaramu tanpa 
suatu kebenaran?” (Muslim: 5/29). 


13 | BAB : Bagian darinya: Dan Mereka yang Mempunyai 
Piutang Mengambil Apa yang Didapat 


: 
| 


35 لله‎ Jag HE رجل في‎ Sa? عن ابي سَعيد الخذري قال:‎ TANG 
Bag 


3 kh P م2‎ ka -7 AR 1 5 A 70 ام و م مر‎ ۰ 
JA فتصدّق‎ le BA زشول الله يو‎ JG دی‎ IS في مار‎ 
A [4 58 s r 

۲ : 2,2 Aia X A - WITA سكاس امه‎ 05 NA 12 o1- 
SIR ما‎ | gek لغرمَائه‎ KAN فقال رَسُول‎ A33 عليه فلم يبلغ ذلك وَفاء‎ 


ویس لکم إلا ذلك . 

922. Dari Abu Sa'id al Khudri & berkata: “Ada seorang pada zaman 
Rasulullah # yang mendapat musibah: tanaman buah yang dijualnya 
rusak, maka hutangnya menjadi banyak. Kemudian Rasulullah # bersabda: 
'Bersedekahlah kepadanya.” Maka para shahabat pun bersedekah kepadanya, 
tetapi hasil sedekah tersebut tidak cukup untuk menutupi hutangnya. Maka 
Rasulullah bersabda kepada para shahabat yang memberinya pinjaman: 


Ambillah apa yang kalian dapat, kalian tidak mendapatkan kecuali yang ada 
itu.” (Muslim V: 30) 


1. Jamak dari wasgun yaitu: “al-hamlu” jumlahnya sekitar 60 sha. Satu sha adalah 5 1/3 rithl 
menurut timbangan Baghdad. 


?. Yaitu: kerusakan yang membinasakan kurma dan harta, ini mencakup seluruh musibah besar. 
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18 [BAB : Larangan Jual Beli Musharraah (Dikembungkan) 


P a 


۸ - عن أبي سول الله RE‏ قال من ابا ع a b‏ 
بالخیّار GAN‏ إن شاء GEA‏ وان شاء 155 533 ELD WA‏ من تَمْر . 


928. Dari Abu Hurairah + bahwa Rasulullah $$ bersabda: “Barangsiapa 
yang membeli kambing dikembungkan maka orang tersebut mempunyai 
pilihan (khiyar) selama tiga hari. Jika ia mau (rela) ia tahan dan jika ia tidak 
mau maka boleh ia kembalikan disertai satu sha' kurma.” (Muslim ۷۰ 6) 


19 ۱ BAB : Haramnya Jual Beli Sesuatu yang Haram Dimakan 


۹ - عن ابن AE‏ قال: Ji‏ مر أن مره بَاعَ خمرا FB JB‏ ال 
ا ی SA‏ داه 

سَمْرَة ألم يَعْلمْ أن رَسُول الله قال SABUN GI‏ حرمث علیهم الشخوم 
MA a‏ 00 


929. Dari Ibnu Abbas æ berkata: “Sampai (berita) kepada Umar bahwa 
Samurah menjual khamr (arak/sejenisnya) maka Umar berkata: (Semoga) 
Allah mencelakakan Samurah, tidakkah ia tahu bahwa Rasulullah #£ telah 
bersabda: Allah melaknat orang-orang Yahudi (lantaran) telah diharamkan 
kepada mereka gajih (lemak) tetapi mereka menghiasinya (dengan mencair- 
kannya) kemudian mereka menjualnya.” (Muslim V: 41) 


20|BAB : Haramnya Jual Beli Khamr 


A 5 مه‎ a 2 6ه‎ 
GP BA AS ST مصر‎ JAN من‎ Jeng بن وَعْلةَ‎ JA A ay, 


4 تس 


PA 4 pA ور 5 ره‎ + Aan ۳ 3 ۳ A9 PEA 
مالك بن نس‎ GA Aj PGA الطاهر واللفظ له‎ pl Uas عباس ح و‎ 


7 5 82 sa DB Ipa 3 Ma p ه‎ + ef و‎ o7 2ه‎ jorr 
مصر أنه‎ JAN من‎ GEN EG بن‎ ga عَنْ عبد‎ AAN وغیره عن زيد بن‎ 


سال عَبْدَ الله بن عباس AN KE‏ من العنب فقال ابْنُ SAM IS SL AE‏ 


1. Maksudnya adalah: maka mereka mencairkannya atau menghancurkannya. Dalam hadits Jabir 
| dalam no. berikutnya no. 931 disebutkan: ajmaluuhu maknanya adalah: sama, namun Ibnu Atsir 
berkata: “Tetapi dalam makna ini lebih fasih dari pada ajmal.” 
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ت ده 6 ری PA‏ إن رم و ۳ Sna > o” o‏ 32 
P‏ 7 اط لله o-‏ ا ری KA‏ جد ی S LIKE‏ ی a‏ ل Pa‏ 
da‏ الله ا عَنْ KANG ABI‏ وَالمُعَاوَمَة BARANG‏ قال آخدهما بیع 
o2 ors asyr 2 4 5‏ چا مر و PA‏ 


925. Dari Abuz Zubair dan Abdullah bin Mina’ dari Jabir bin Abdullah 
% berkata: “Rasulullah £ melarang jual beli muhaagalah, muzaabanah, 
mu'awamah dan mukhaabarah. Salah seorang dari keduanya berkata: 
Jual beli sinin (jual beli bertahun-tahun tanpa kejelasan) itulah jual beli 
mu'awamah. Beliau melarang juga jual beli tsunyal!! (adanya pengecualian 
dalam sebuah transaksi jual sesuatu yang tidak jelas) dan beliau memberikan 
rukhshah (keringanan) dalam jual beli 'araaya.” (Muslim: 5/18). 


۹ - عن حابر :تھی ABE‏ این وي نت انآ 
ga‏ عَنْ بَيْع الثمّر سنين . 
Dari Jabir æ berkata: “Rasulullah #. melarang jual beli siniin. Dan‏ .926 


dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah: (Melarang) jual beli buah bertahun-tahun 
tanpa kejelasan.” (Muslim: 5/20).* 


17 (BAB : Menjual Seorang Budak dengan Dua Orang Budak 


E ۷‏ جابر قال: جاء SE KE‏ ی TEE‏ الْهجْرَة ولم يَشْعْرْ آنه 


Pa A = r 

ppor Mia‏ ری و GA TE AA‏ و االله at or of olor AAA o‏ او 
عند فجاء سنده بر یده lad‏ له النبي A‏ بعنه فاشتراه بعیدی. اسو دي 

A‏ يرد J‏ 7 از بعنیه شتراه a‏ أسوَدین تم لم 


to. MUT 4‏ مر ته رن 9 ع ف م 
بایغ اخدا ng SO‏ اعبّد هو . 


927. Dari Jabir æ berkata: “Datang seorang budak kemudian berbaiat 
kepada Rasulullah # untuk berhijrah dan ia tidak merasa (tidak sadar) bahwa 
ia seorang budak. Lantas datang tuannya menginginkannya, maka Nabi 
# berkata kepadanya: Jual ia kepadaku.” Kemudian Nabi & membelinya 
dengan (seharga) dua orang budak hitam. Setelah (kejadian) itu Rasulullah 
# tidak pernah membaiat seseorang sebelum beliau tanyakan kepadanya: 
ia budak atau bukan?” (Muslim V: 55) 


l. Yaitu: pengecualian dari hal beli atas apa yang tidak diketahui seperti perkataannya: “Aku 
menjual buah ini kecuali sebagiannya." 
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mereka menghiasinya (dengan mencairkannya) kemudian mereka men- 
jualnya dan memakan hasilnya.” (Muslim V: 41)" 


22|BAB : Larangan (Menggunakan) Hasil (Jual beli) Anjing, 
Mahar (Bayaran) Pelacur, dan Hasil Dukun 


IS من‎ SENI أن‎ GLY عَنْ ابي مَسْعُود‎ ۲ 
. الكاهن‎ OA Ladi وَمَهْر‎ 
932. Dari Abu Mas'ud al-Anshari œ bahwasanya Rasulullah £ melarang 


(menggunakan) hasi! (jual beli) anjing, mahar pelacur, dan hasil dukun. 
(Muslim: 5/35) 


Ba : Larangan (Menggunakan) Hasil (Jual beli) Kucing 
NG الي ی عَنْ‎ 


933. Dari Abu az-Zubair berkata: “Saya bertanya kepada Jabir a 
tentang (menggunakan) hasil (jual beli) anjing dan kucing?” la menjawab: 
“Rasulullah # melarang hal tersebut.” (Muslim V: 35) 


Dn : Hasil Tukang Bekam Kotor 


۹ wW - n 8 Lagi خی‎ P 
934. Dari Rafi bin Khadij 4 dari Rasulullah #5 bersabda: “Hasil (jual 


beli) anjing kotor; mahar pelacur kotor, dan hasil tukang bekam kotor.” 
{Muslim V: 35) 


25 ۱ BAB : Bolehnya Upah Tukang Bekam 


NGANG SG ما عَبْدٌ لبني‎ a MH باس‎ Ag AYO 


1. Maksudnya adalah mereka mencairkannya atau menghancurkannya. Lihat komentar pada 
halaman sebelumnya. 
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لرشول BM‏ راو AS‏ فقال له EN dgn‏ َل علنت SA‏ 


Ja‏ لا سار نصا تال له رشول الله KE‏ بع سارت EA JG‏ یلع 
ال ó‏ الذي حَرَمَ شر شربها حرم Ga‏ قال aa‏ الْمَرَادَةَ ختی TAS‏ مَا فيها . 


930. Dari Abdurrahman bin Walah as-Sabai (dari/penduduk Mesir) 
bahwa ia pernah bertanya kepada Ibnu Abbas 45 tentang hasil perasan dari 
anggur? Maka jawab Ibnu Abbas: “Bahwa (pernah ada) seseorang memberi 
hadiah Rasulullah #4 sebejana khamr, maka Rasulullah berkata kepada 
orang tersebut: Apakah engkau tahu bahwa Allah telah mengharamkannya?’ 
Orang tersebut menjawab: “Tidak.” (Rawi) berkata: “Kemudian orang tersebut 
berbisik-bisik kepada seseorang. Rasulullah pun bertanya kepadanya: Apa 
yang kau bisikkan kepada?’ Jawab orang tersebut: ‘Saya minta ia untuk 
menjualnya.’ Maka Rasulullah % bersabda: “Sesungguhnya (Dzat) yang 
telah mengharamkannya, telah mengharamkan jual belinya.’ (Rawi) berkata: 
‘Kemudian beliau membuka (penutup) bejana tersebut dan (menumpahkan 
isinya) sampai semua isinya habis.' (Muslim V: 40) 


21 [BAB : Haramnya Jual Beli Bangkai, Patung, dan Babi 


Bd ABE بن عَبْد الله آنه سمح رَسول‎ AS عَنْ‎ - ١ 
PANTAT KANG gaj بمكة )5 لله وَرَسولهُ حرم بیع‎ 
وَيَسْتَصْبحٌ بها‎ Bg بها‎ SAN وذ‎ SAS بها‎ Alah فإ‎ ah ال ریت ت شحوم‎ 
الله ود إن ال‎ JG NG عند‎ BN yang JELAS GAN IBU 
KRU يَاهُوة‎ Bakat شخومها‎ see حرم‎ Ji F 


931. Dari Jabir & bahwa ia mendengar Rasulullah ££ bersabda pada 
tahun fathu (dibukanya) Makkah dan berada di Makkah: “Sesungguhnya 
Allah dan Rasul-Nya telah mengharamkan jual beli khamr, bangkai, 
babi dan patung,” kemudian disebutkan: Wahai Rasulullah, bagaimana 
menurut anda dengan gajih (lemak) bangkai, ia biasa digunakan untuk 
mendempul kapal, meminyaki kulit dan dijadikan (minyak lampu) 
penerangan? Nabi menjawab: “Tidak, ia haram.” Kemudian Rasulullah. 
^ dalam kesempatan itu bersabda: "Allah celakakan orang-orang Yahudi, 
sesungguhnya ketika Allah mengharamkan kepada mereka gajih (lemak), 
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27 [BAB : Larangan Jual Beli Mulamasah dan Munabadzah 


rada PAR ا 7 عن‎ JÉ IL آبي سَعيد‎ ié -۸ 


هقی عن Aam PE UN AN‏ لَمْسُ AN o% s JAN‏ بيده 


a Jon e 1) Ad أن‎ saang Na, إلا‎ LA ولا‎ JUL أ‎ Ji 
. ولا تراض‎ ji gé ويكرة ذلك يما + من‎ KA یبد‎ 


938. Dari Abu Said al-Khudri + berkata: Rasulullah # melarang kami 
dua (jenis) jual beli dan dua (jenis) pakaian: mulamasah dan munabadzah. 
Mulamasah artinya: seseorang menyentuh baju (pakaian) orang lain dengan 
tangannya pada waktu malam atau siang dan ia tidak membolak-balikkannya 
kecuali dengan (cara) demikian. Dan munabadzah artinya: Seseorang 
melempar orang lain dengan bajunya, dan orang lain tadi melempar bajunya 
kepada orang yang pertama tadi, dengan cara demikian terjadilah (transaksi) 
jual beli tersebut tanpa melihat lagi!!! (barang tersebut) dan kata sepakat 
(ridha) (setelah melihat barang tersebut). (Muslim V: 3) 


28 |BAB : Jual Beli Gharar (Tipuan) dan Hashah (Kerikil) 
AY 
3 DA وعن ب يع‎ 


939. Dari Abu Hurairah # berkata: “Rasulullah # melarang 0 beli 
hashah (jika kerikil yang dilempar mengenai benda tertentu maka benda 
tersebut harus dibeli dan terjadi transaksi)? dan jual beli gharar (menipu/ 
tipuan).” (Muslim V: 6 


2 WA M 1 z -5 1 5 ەر‎ f 
AI عَنْ بيع‎ R قال: نهی رَسُول الله‎ SA أبي‎ 


۳۹ 


29|BAB : Larangan Jual Beli Najasy”! (Akal-akalan) 


JI HE EM عَنْ ان عُمَرَ ان رول‎ ٩ E 


1. Maknanya adalah: janpa menelitinya terlebih dahulu dan menerimanya setelah diteliti. 
2. Maknanya adalah: apabila keriki! telah dilemparkan maka terjadilah jual beli. 


3. Yaitu: an-najasy adalah: al-khida' atau menipu, disini adalah menaikan harga suatu barang 
bukannya dengan keinginannya melainkan untuk menipu orang lain. Ia menipunya agar mau 
menaikan harga dan membelinya. 
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| 
| 
| 
| 


H عَنْهُ من ضَريبته ول کان سُحْمًا‎ Dai 


E ل‎ ka أَخْرَهُ کلم‎ Mon) 
KE E يُغطه‎ 


935. Dari Ibnu Abbas & berkata: “Seorang budak Bani Bayadhah 
membekam Nabi 3% maka Nabi # memberinya upah dan berbicara kepada 
majikannya (tuannya), tuannya kemudian meringankan pajak (tanggungan 
keuangan) budak tersebut. Sekiranya (upah tersebut) haram tentu Nabi #£ 
tidak memberikannya kepada budak tadi.” (Muslim V: 39) 


dana SEN قال‎ EA بن مالك عَنْ كشب‎ ane عن خم مد قال:‎ TANNA 
وضو‎ AN من طعام کلم‎ yA Ae ول ا کس ا بو ي‎ 
E ا‎ 


936. Dari Humaid berkata, “Anas bin Malik æ pernah ditanya tentang 
(hukum hasil) kerja bekam” Anas menjawab: “Rasulullah # pernah berbekam, 
yang membekam beliau (bernama) Abu Thaibah. Beliau memerintahkan agar 
ia diberi dua sha’ makanan dan berbicara kepada keluarganya (tuannya),!!! 
maka mereka meringankan pajak (tanggungan keuangan) budak tersebut, 
dan beliau bersabda: “Sesungguhnya sebaik-baik (cara) kalian berobat 
adalah berbekam atau bahwa bekam tersebut termasuk obat terbaik kalian.” 
(Muslim V: 39) 


26|BAB : Jual Beli Habalul Habalah 
لجرور إ‎ — aka - IS عَنْ ال عر قال‎ ۷ 
سول‎ AG م تحمل التي جت‎ ia 0 Ta بل‎ 
عن‎ KS الله‎ 


937. Dari Ibnu Umar & berkata: “Orang-orang 5 dahulu berjual 
beli daging onta (dengan sistem) habalul habalah yaitu: menjual daging onta 
dengan harga mundur (kredit) hingga anak onta tersebut melahirkan, maka 
Rasulullah # melarang jual beli tersebut. (Muslim V: 3) 


| 


1. Maksudnya adalah termasuk kewajibannya untuk memberikan upah agar ia dapat menafkahi 
keluarganya dan orang-orang yang menjadi tanggungannya. 


7 Yaitu menjual daging potong secara kredit hingga lahir anak onta tersebut, 
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33 [BAB : Larangan Monopoli (Menimbun) 


WA 


345 من اتکر‎ EA Jas قال‎ Jb 
هَنَا‎ Olah الذي ان‎ ta إن‎ Las ال‎ ne 


943. Dari Ma'mar bin Abdullah & berkata: “Rasulullah # bersabda: 
“Barangsiapa melakukan monopoli (menimbun) berarti telah melakukan 
kesalahan.” Kemudian dikatakan kepada Said bin Musayyib: “Sesungguhnya 
engkau juga melakukan penimbunan.' Said menjawab: “Sesungguhnya Ma' mar 
yang meriwayatkan hadits ini juga melakukan monopoli (penimbunan). (Para 
ulama menyebutkan: mereka berduamenimbun minyak. Keduanya berpendapat 
bahwa yang dilarang dalam hadits ini: menimbun bahan makanan pokok ketika 
sedang dibutuhkan dan ketika mahal). (Muslim V: 56) 


34|BAB : Khiyar (Pilihan) dalam Jual Beli 


۶ و 


Att‏ - 2 عَنْ ابن مر عَنْ رشول BN‏ أنه ال II BE‏ فكل 
واحد مها ایا کا لم یر US‏ خمیغا PA A‏ 
حير ادا اا Si‏ ذلك فمّد éd c‏ وین موقا بَعْدَ أَنْ تیا 
وَلَمْ 35 IA,‏ منهما BI AB gdi‏ 


944. Dari Ibnu Umar & dari Rasulullah # bahwasanya beliau bersabda: 
“Jika dua orang melakukan jual beli maka keduanya mempunyai (hak) khiyar'2 
selama keduanya belum berpisah dan (dalam satu tempat), atau salah satu di 
antara mereka berdua memberikan pilihan (khiyar). Jika salah satu di antara 
keduanya telah memberikan pilihan (khiyar), maka jual beli (transaksi) mesti 


1. Mereka berkata: “Kedua orang itu menimbun minyak lalu keduanya membawa hadits ini kepada 
penimbun di saat harga sedang mahal dan orang-orang sedang membutuhkannya." 

2, Maksudnya dengan kedua badannya, dalam riwayat Muslim disebutkan, Nafi berkata: “Apabila Ibnu 
Umar melakukan jual beli dengan seseorang dan ia tidak mau menerimanya maka ia berdiri kemudian 
berjalan setelah itu ia kembali padanya. Ini merupakan nash bahwa perawi hadits memahami 
darinya, bahwa yang berpisah yang dimaksudkan adalah berpisahnya badan. Dan sungguh aneh 
di kalangan Hanafi adalah bagaimana mungkin mereka tidak mengambil pemahamannya sendiri 
sedangkan mereka lebih mengerti dalam masalah ini daripada yang lain. Sedangkan mereka 
memiliki kaidah untuk mengambil dengan pendapatnya sekali pun bertentangan dengan riwayatnya, 
bagaimana mungkin hal ini bisa terjadi sedangkan hal ini tidak bertentangan dengan riwayatnya. 
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La anambani. mar .. ۰ 


940. Dari Ibnu Umar Æ bahwasanya Rasulullah # melarang jual beli 
najash (seseorang berpura-pura menawar barang dengan harga tinggi, 
agar pembeli tertipu dan terperdaya dan membelinya dengan harga tinggi 
tersebut). (Muslim V: 5) 


30| BAB : Membeli Apa yang Sedang Dibeli Saudaranya 


و tee WE kaa 15 r ar‏ و 2 ð‏ 7 
عن وفيه حديث AS‏ وفد تهدم ف حديث z‏ (الحديث: (Ass‏ 


Yaitu hadits Ugbah, sebagaimana telah disebutkan dalam kitab Nikah 
(hadits no. 800). 


31 (BAB : : Larangan Menjemput Barang Dagangan Sebelum 
Sampai di Tempatnya 


0 - عن أي هُرَيْرَةَ قال: إِنَّ رَسول الله YK IEEE‏ الب" فمن 
۳ ذا تى سَيّدُهُ الشوق فَهُوَ بالحیار . 


تلقاه فاشتری من bp‏ 

941. Dari Abu Hurairah & bahwasanya Rasulullah % bersabda: 

“Jangan kalian menjemput barang dagangan sebelum sampai di tempatnya. 

Barangsiapa melakukan hal tersebut dan membelinya maka si pemilik barang 

tersebut mempunyai hak pilih (khiyar) jika sampai di pasar (dan mengetahui 
harga sesungguhnya).” (Muslim V: 5) 


32 BAB : Jual Beli Antara Orang yang Datang (calo) dengan 
Orang Kampung 


۲ - عَنْ این AE‏ قال: SS AE syaa ag‏ 
حاضه لباد قال فلت لابن عا DU‏ حاضر Ia‏ يكن له Makan‏ 


942. Dari Ibnu Abbas :š berkata: “Rasulullah #É melarang menjemput 
barang dagangan sebelum sampai di tempatnya dan jual beli antara orang 
kota dengan orang kampung. Thawus berkata: “Saya bertanya kepada 
Ibnu Abbas: Apa arti sabda Nabi: ‘Orang kota dengan orang kampung? 
Ibnu Abbas menjawab: Jangan menjadi calo bagi orang kampung.” 
(Muslim: 5/5) 


۱ Aljalab itu masdar maknanya adalah: ismun maf'ul, yaitu membeli barang di tengah jalan 
sebelum sampai ke pasar sehingga penjual tidak mengetahui harga pasar. 
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947. Dari Abu Hurairah +ë bahwasanya Rasulullah melewati tumpukan 
makanan (gandum), kemudian beliau masukkan tangan beliau ke dalam 
tumpukan tersebut, ternyata tangan beliau merasakan ada yang basah, 
maka beliau bersabda seraya bertanya: “Apa ini, wahai pemilik makanan 
(gandum)?” Pemilikgandum menjawab: “Terkenaair, hujan wahai Rasulullah.” 
Kemudian Rasulullah bersabda: “Mengapa tidak engkau tempatkan di (paling) 
atas sehingga orang-orang bisa melihatnya! Barangsiapa yang menipu maka 
ia bukan termasuk golonganku.”!!! (Muslim V: 69) 


38 | BAB : Penukaran dan Menjual Emas dengan Perak 
Secara Tunai 


۸ = عَنْ مالك بيس بن LE Ie AN‏ أَقُولُ من تضطرف 
راهم JG‏ له AAS UT ARAN a‏ نم نذا 
جَاءَ حادم غطك ALAN KE JB Sby‏ والله ka‏ ور 5554 
یه ذب قو سول الله ب قال اورف الب ربا إا GA AR‏ الیل 
mad md ALA ALS‏ ربا لا AGENG A JANG AR) AS‏ 


948. Dari Malik bin Aus bin al-Hadtsan bahwasanya ia berkata: “Saya 
datang seraya berujar: ‘Siapa yang mau menukar dirham?” Maka Thalhah 
bin Ubaidillah yang sedang berada di dekat Umar bin Khaththab & berkata: 
"Tunjukkan kepada kami emasmu kemudian datanglah kepada kami ketika 
pembantu kami datang kami akan berikan kepadamu perakmu, maka Umar 
bin Khaththab berkata: “Tidak, demi Allah, engkau akan berikan kepadanya 
peraknyaatau engkau kembalikan kepadanyaemasnya, karenasesungguhnya 
Rasulullah & bersabda: “(Menukar) emas dengan perak adalah riba kecuali 
ini dengan ini (langsung) dan burr (jenis gandum) dengan burr adalah riba 
kecuali ini dengan ini (langsung), dan sya'ir (jenis gandum) dengan sya'ir 
adalah riba kecuali ini dengan ini (langsung), dan kurma dengan kurma 
adalah riba kecuali ini dengan ini (langsung).” (Muslim V: 43) 


39 | BAB : Jual Beli Emas dengan Emas; Perak dengan Perak, 
Burr dengan Burr Semua (Jenis) yang Mengandung Riba: 
yang Sama dan Langsung 


1. Maksudnya adalah: bukan termasuk jalanku yang sempurna dan bukan termasuk dari hidayah/ 
bimbinganku, dan dia bukan termasuk yang menjaga syariatku. 


Kitab 
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س ————— 


terjadi (sah). Jika keduanya berpisah setelah selesai (transaksi) jual beli dan 
tidak ada salah seorang pun di antara mereka berdua yang meninggalkannya 
(menggagalkannya), maka jual beli (transaksi) mesti terjadi (sah).” (Muslim 
V: 10) 


35 [BAB : (Bagian dari Bab Sebelumnya) Jujur dalam Jual Beli 
dan Memberikan Keterangan (Apa Adanya) 


Br بالخيّار ما لم‎ SE عَنْ كيم بن حزام عَنْ ال ي قال‎ -4 © 
ga برك‎ GA و کتما‎ GÍS ون‎ kaga وب يمنا ْنَا بورك لَّهُمَا في‎ GAS ان‎ 
945. Dari Hakim bin Hizam + dari Nabi $ bersabda: “Kedua orang 
yang melakukan (transaksi) jual beli mempunyai hak khiyar (memilih) 
selama belum berpisah. Jika keduanya jujur dan menjelaskan (apa adanya), 


jual beli mereka berdua diberi keberkahan, dan jika mereka dusta dan 
menyembunyikan, dihilangkan berkah jual beli tersebut.” (Muslim V: 10) 


36|BAB : Barangsiapa Menipu dalam Jual Beli 
في ایو‎ MEA IA جل لرشول‎ P3 عن ابن عُمَرَ قال:‎ - 5 
كول لا یاب‎ A KENONG لا حلابة‎ Ja الله و مَنْ مه ا َعْتَ‎ je 


946. Dari Ibnu Umar 45 berkata: “Ada seorang menceritakan kepada 
Rasulullah bahwa ia ditipu dalam berdagang (jual beli). Rasulullah كد‎ 
bersabda: 'Katakan kepada orang yang melakukan transaksi denganmu: 
Tidak ada tipuan.'!!! Maka setiap kali orang tersebut menjual sesuatu ia 
katakan: “Tidak ada tipuan.” (Muslim V: 11)! 


37 [BAB : Barangsiapa yang Menipu maka Ia bukan Termasuk 
Golonganku 


۷ - عن أ أبي هُرَيْرَةَ آن رَسول الله E‏ مر على بر 
ag o ۳۹ |‏ ال | ا يك 


و 7 


pbi 87‏ اذل یده 
فيهًا SI‏ أَصَابِعُهُ a Á;‏ 


۱ Maknanya adalah: “Tidak terdapat tipu menipu untukku dalam jual beli ini.” 
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41 ۱ BAB : Jangan Kalian Jual Satu Dinar dengan Dua Dinar dan 
Jangan Juga Satu Dirham dangan Dua Dirham 


[A 


GAN قال لا تَبيعُوا‎ BD عَفَانَ أن رَسُولَ‎ £ SE عن‎ ao 
همین‎ Sa AU aja YG Ga 


951. Dari Utsman bin Affan & ی‎ Rasulullah # bersabda: 
“Jangan kalian jual satu dinar dengan dua dinar dan jangan juga satu dirham 
dangan dua dirham.” (Muslim V: 43) 


42 | BAB : Menjual Kalung dari Emas dan Permata 


A a a 5 0 GAN ai ji US عَنْ‎ TAON 
الذي‎ ALL E زشول لله‎ AG مانم‎ ena 


. وَحْدَهُ ئم قال هم رشولْ اه لدب لب ور بوذ‎ BG 


952. Dari Fadhalah bin Ubaid al-Anshari æ berkata: “Didatangkan 
sebuah kalung dari emas dan permata kepada Rasulullah #£ ketika di Khaibar, 
berasal dari ghanimah (rampasan perang) yang dijual. Maka Rasulullah #£ 
memerintahkan agar emas yang ada dalam kalung tersebut agar dipisahkan, 
kemudian bersabda kepada mereka (para shahabat); “Emas dengan emas 
sesuai dengan timbangan.” (Muslim V: 46) 


43 | BAB : Riba dalam Jual Beli Uang 


E - ۴‏ ابي راح US‏ سي JB AE $ AB‏ 
Et 4‏ بت كوك ف شرف GET‏ تج من زشول ل یا ينا وجنت 
في کتاب الله عر وجل فقال ان عباس كلا لا فول أا سول الله Se‏ 
d‏ به وما کاب الله فلا AS K KAA‏ امه چم ركد 


يد قال ألا لا التبا في النّسيئّة . 


953. Dari Atha' bin Abi Rabah bahwasanya Abu Said al-Khudri bertemu 
Ibnu Abbas & dan bertanya kepadanya: “Bagaimana pendapatmu mengenai 
penukaran (uang), apakah termasuk sesuatu yang engkau dengar dari 


R 


Kitab 
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ی ف م 


a دج اب‎ am 


SEA 8‏ بن الصامت JB‏ قال ول الله kaag A LAN E‏ 
بالفضّة ,2 له والشعیر" mah‏ و بالتشر والملخ ea‏ بمثل Nai‏ 
بِسَوَاءِ Sam pe Ag NA‏ هذه p Su‏ کف شفتم | م ISI‏ كان یذ بيد . 

949, Dari Ubadah bin Shamit æ berkata: “Rasulullah 4% bersabda: “Emas 
dengan emas, perak dengan perak, burr dengan burr, sya'ir dengan sya'ir, 
kurma dengan kurma dan garam dengan garam, serupa sama dan langsung. 


Apabila ada perbedaan di antara jenis-jenis ini maka juallah sekendak kalian 
selama (jual beli itu) dengan tunai/langsung.” (Muslim: 5/44) 


40 | BAB : Larangan Menjual Emas dengan Perak dengan 
Berhutang 


بي HN anu a IE‏ 
خبرني فقلث هذا آفر kN‏ قال i‏ بغ az‏ في الشوق للم 
GAN‏ از ب JS‏ قدء م ای 8 Lal‏ 


۰ - عن اب 
e‏ 
لكر َلك Eg Asi ji‏ 


۳ 


A‏ تبیغ JB SIN‏ ما ال ی به وما تیا هو ب 
AB IS‏ ذلك . 


BE أ أغظم تاره مني‎ ah Sea 
950. Dari Abul Minhal berkata: “Seorang teman kongsiku menjual perak 
kepadaku dengan sistem hutang (kredit) hingga musim atau hingga (masa) 
haji, kemudian ia datang kepadaku dan mengingatkanku, maka kukatakan 
kepadanya: “Hal ini tidak boleh.’ lapun berkata: ‘Saya telah menjualnya 
di pasar dan tidak ada seorang pun yang mengingkarinya.” Maka saya 
datangi al-Baraa' bin 'Azib dan saya tanyakan kepadanya (hal ini), jawabnya 
kemudian: 'Rasulullah datang ke Madinah dan kami melakukan jual beli 
semacam ini, dan beliau bersabda: “Selama (jual beli) ini dengan tunai 
(kontan) maka tidak apa-apa dan jika dilakukan dengan berhutang (kredit) 
adalah riba,' datangilah Zaid bin Tsabit karena ia lebih hebat dari saya dalam 
berbisnis. Maka saya datangi Zaid bin Tsabit dan saya tanyakan kepadanya 
tentang hal tersebut dan ia jawab seperti (jawaban al-Baraa' bin Azib) itu.” 
(Muslim V: 45) 
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“Celaka kamu, engkau telah berbuat riba, jika engkau mau melakukan hal 
tersebut, juallah kurmamu dengan barang (tertentu), kemudian belilah dengan 
barang tersebut kurma (jenis) apa saja yang engkau mau.” Abu Said berkata: 
'Mana yang lebih berhak (tepat) untuk dikatakan riba: kurma dengan kurma 
atau perak dengan perak?” Berkata Abu Nadhrah: “Kemudian saya datangi 
Ibnu Umar setelah itu, maka ia melarangku (melakukan riba) dan saya tidak 
mendatangi Ibnu Abbas.' Ia berkata (lagi): Abu Shahbaa' bercerita kepadaku 
bahwa ia bertanya kepada Ibnu Abbas tentang hal tersebut dan Ibnu Abbas 
tidak menyukainya (makruh). (Muslim V: 49) 


44 | BAB : Laknat bagi Pemakan Riba dan Mengambil Makan 
dari Riba 


6 — عن جابر كَالَ: لَعَنَ سول BM‏ اكل الربا 3 AS‏ و کات 

وَشَاهِدَيْهِ وَقَال هُمْ سَوَاءٌ . 

955. Dari Jabir & berkata: “Rasulullah # melaknat pemakan riba, yang 

mengambil makan dari riba, yang mencatatnya dan dua Orang yang menjadi 
saksinya dan beliau bersabda: “Mereka semua sama.” "(Muslim V: 50) 


45 [BAB : Mengambil yang Halal dan Jelas; Meninggalkan 
yang Syubhat 


۰ - عن gi MN‏ يشير قال is‏ ال رل لله کر 
Jy‏ وَأَهْوَى ój ai SA SAN‏ العلال sg‏ ون رم هت 

GAY DGA‏ من PAN‏ فمن AG AN‏ اسر 
0 83 في ABEN‏ 3 في ارام كالراعي ی حول الحمی Ais‏ 
ديدع فيه آلا و لکل ملك جمی In‏ الل تحار ألا و في 
ل لل تر الما اام 


را لدينه وَعرّضه 


956. Dari Nu'man bin Basyir & berkata: “Saya mendengar Rasulullah 
#5 bersabda dan Nu'man meletakkan kedua jarinya di kedua telinga," 


1. Maksudnya adalah: menjulurkan telinganya agar dapat mendengar dengan baik, dan ini 


Kitab 
Jual-Beli 1619 


Rasulullah šš atau sesuatu yang engkau temukan dalam Kitabullah 48 (yang 
Maha Perkasa dan Maha Agung)?” Maka Ibnu Abbas menjawab: “Sekali-kali 
tidak, saya tidak mengatakan kepadamu. Adapun (hadits) Rasulullah # kalian 
(anda) lebih tahu hal itu, dan adapun Kitabullah, saya tidak mengetahuinya, 
akan tetapi menceritakan (meriwayatkan) kepadaku Usamah bin Zaid & 
bahwasanya Rasulullah # bersabda: Ketahuilah, bahwasanya riba itu (ada) 
dalam hutang piutang.” (Muslim: 5/50) 


ن ابي نَضْرَةَ قال: G‏ ابي i e‏ عَبَاس عَنْ Ws ab SIA‏ 


ء ۵ - ع 
pan‏ ی او D‏ 


رتا انكرت لك a‏ لا نك لا ما 
ال ایت تغل ان رطب زک ین لز ل 
D |‏ ریت به هَذَا الضاع OP‏ سفر 
في الوق SES AS‏ رشول الله لك ریت رت 
SD‏ مرك jih Bi Gaal‏ بسلعتك أي تمر شفت قال بُو سعيد ANG‏ لمر 
اث أذ وت رت یش هل تیش كت این عمو بعد فنهانن ولم آت این 
عاس ha‏ فحني أو a e Bagan‏ عباس S Ku‏ 


954. Dari Abu Nadhrah berkata: “Saya bertanya kepada Ibnu Umar 
dan Ibnu Abbas & tentang penukaran (uang), keduanya berpendapat bahwa 
hal itu tidak apa-apa (boleh). Dan saya duduk di dekat Abu Said al-Khudri 
dan saya tanyakan kepadanya tentang penukaran (uang), maka jawabnya: 
Apa yang lebih (tambahan) maka merupakan riba.’ Saya (katakan) tidak 
setuju berdasarkan pendapat Ibnu Abbas dan Ibnu Umar, maka jawabnya: 
‘Saya tidak katakan kepadamu kecuali apa yang saya dengar dari Rasulullah 
x. Datang kepada beliau penjaga kebun beliau dengan membawa satu sha’ 
kurma yang baik (berkualitas) sementara kurma Nabi (berkualitas buruk), 
lalu sabda Nabi # kepadanya: “Dari mana engkau dapatkan ini?” Jawabnya 
(penjaga kebun): ‘Saya pergi (ke pasar) membawa dua sha’ dan saya beli 
dengan dua sha’ tersebut satu sha’ ini (kurma berkwalitas), karena harga yang 
ini di pasar sekian dan yang ini (satu lagi) sekian.” Maka sabda Rasulullah: 


٠١ Maksudnya adalah hal ini mengisyaratkan pada jenis kurma yang jelek. 
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47 ۱ BAB : Larangan Bersumpah dalam Jual Beli 


iis, Sd ABE سمح رول‎ NGANG عن ابي‎ TAON 
SAN الله في الب انه فق ثم‎ 


958. Dari Abu Qatadah al-Anshari & bahwasanya ia mendengar 
Rasulullah & bersabda: “Jauhilah oleh kalian banyak bersumpah dalam 
jual beli, karena ha! tersebut dapat menjadikannya munafik, kemudian 
menghapus (berkahnya).” (Muslim V: 54) 


ap Sa NG EY الله كه‎ J Í SA عَنْ ابي‎ - 404 
yT 0 J Es Nu uka 
AL 2 Ak CEA جاه ساعة‎ AM Ai JAN Jana j من ابن‎ ۷ WAT aing pl 
اما لا ياي إل‎ Na و‎ WA 
. لَمْ يَف‎ Gi dan لَمْ‎ SN 
959. Dari Abu Hurairah æ berkata: “Rasulullah # bersabda: Ada 
tiga kelompok yang Allah tidak ajak mereka bicara, tidak pandang mereka, 
tidak mensucikan mereka dan bagi mereka adzab yang pedih; seorang 
yang mempunyai kelebihan air di tengah tanah lapang (padang) namun ia 
cegah dari musafir (yang membutuhkan), dan seorang yang menjual barang 
dagangan kepada seseorang setelah ashr dan bersumpah kepadanya: demi 
Allah ia membelinya dengan (harga) sekian dan sekian, sementara tidak 
demikian adanya dan seseorang yang membai'at seorang imam hanya 


karena dunia, jika imam tersebut memberinya, ia penuhi (bai'atnya), dan 
jika imam tersebut tidak memberinya ia tidak memenuhi.” (Muslim I: 72) 


48 | BAB : Jual Beli Onta dan Dikecualikan (Biaya) 
Transportasinya 


STI‏ عَنْ جابر بُن عبد الله قال: َرَت مع رول BEN‏ بي 
A‏ اضځ لي Da pa Beria‏ ما لبعيرك قال Je Si‏ 
قال HIS‏ رشول الله ۾ WÉ‏ فرَجَرَهُ وَدَعَا له فما ال 3 يَدَيْ لابل A‏ 


Kitab 
Jual-Beli 621 


sebagai isyarat bahwa ia benar-benar mendengar: “Sesungguhnya yang 
halal itu jelas dan yang haram itu jelas dan di antara keduanya hal-hal yang 
syubhat, banyak orang tidak mengetahuinya. Maka barangsiapa menjaga 
dirinya dari hal-hal syubhat, ia telah menjaga agamanya dan harga dirinya. 
Dan barang siapa melakukan hal-hal syubhat maka ia telah terjatuh dalam 
yang haram, ibarat seorang pengembala yang mengembalakan binatang 
gembalaannya di sekitar batas (jurang), hampir-hampir ia akan terjatuh 
ke dalamnya. Ketahuilah bahwa setiap raja itu memiliki batas dan batasan 
Allah itu adalah hal-hal yang Allah haramkan. Ketahuilah bahwa dalam 
jasad (manusia) ada segumpal daging, jika ia baik maka baiklah seluruh 
anggota tubuh dan jika ia rusak, rusaklah seluruh anggota tubuh, ketahuilah 
bahwa dia itu adalah hati.” (Muslim V: 50-51) 


46 | BAB : Barangsiapa Meminjam Sesuatu dan Membayar 
dengan yang Lebih Baik dan yang Paling Baik di antara Kalian 
adalah yang Paling Baik dalam Membayar 


- 
ro 


SEA ۷‏ هُرَيْرَةَ قال: کان لجل علی رسُول الله ود حَقَ فاغاظ 
OA JB AA Maa ep‏ بضاحي ال تقلا تال 
لهم اشْتَدوا لَهُ سنا فَأَعْطُوهُ UNS AN‏ لا جد الا سنا هو - aa ja pa‏ 


م 


قال فا شوه فأغطوة 2G)‏ امن خوك أذ حرف ا TK‏ 


957. Dari Abu Hurairah & berkata: “Ada seorang yang mempunyai 
hak (piutang) terhadap Rasululllah # dan orang tersebut (menagih) beliau 
dengan kasar, maka para shahabat Nabi # hampir mencelakainya, lalu 
Nabi % bersabda: “Sesungguhnya orang yang mempunyai hak (bicara), 
dan beliau berkata kepada para shahabat: 'Belikan dia onta yang berumur 
(tertentu)!!! dan berikan kepadanya.” Kemudian para shahabat berkata: 
'Kami tidak mendapatkan kecuali onta yang umurnya lebih baik dari 
umurnya. Sabda Nabi: “Beli onta tersebut dan berikan kepadanya, karena 
yang paling baik di antara kalian adalah yang paling baik dalam membayar.” 
(Muslim V: 54) 


. menjelaskan bahwa ia mendengarnya dari Nabi £, Nawawi berkata: “Inilah yang benar seperti 
yang dikatakan penduduk Irak dan mayoritas vlamanya.” Ibnu Ma'in berkata: “Sesungguhnya 
penduduk Madinah tidak mau menerima riwayat yang di dengar oleh Nu'man yang didengar 
dari Nabi 36, ini merupakan cerita lemah atau bathil, wallahu'alam. 


1. Maksudnya adalah: yang memiliki gigi dari onta yang berumur tertentu. 
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nikahi seorang gadis yang bisa mengajakmu bersenda gurau, bercanda dan 
engkaupun bisa bersenda gurau dengannya.” Kemudian saya utarakan alasan 
saya kepada beliau: ‘Wahai baginda Rasulullah, ayahku meninggal sebagai 
syahid dan saya mempunyai saudara-saudara perempuan yang masih kecil- 
kecil karenanya saya tidak mau menikahi seorang gadis seperti mereka 
sehingga tidak ada yang bisa membimbing dan mengurus mereka, makanya 
saya pilih seorang janda yang mampu mengurus dan membimbing mereka.' 
Jabir berkata: ‘Ketika Rasulullah # tiba di Madinah saya temui beliau dengan 
mengendarai onta tersebut kemudian beliau membayar harganya dan beliau 
kembalikan (serahkan) onta tersebut kepadaku.' (Muslim V: 52) 


49 [BAB : Penghapusan Hutang 


an bakalan aa e ap ع که‎ AMA 


سول الله ل Se fe Sa‏ سمعها رَس ول الله E‏ وَهُوَ 
AS‏ هم سول الله 5 KAÉ‏ د GAS ÈS‏ سجت GAS‏ ای کب 
ب مالك JU‏ یا LAS‏ فقال Ng‏ يا ر e‏ 
EE AR‏ شول الله قال رسول EN‏ فم فَاقْضه 


961. Dari Ka'ab bin Malik & bahwasanya ia wa menagih piutangnya 
yang ada pada Ibnu Abi Hadrad pada masa Rasulullah # di dalam masjid, 
suara mereka berdua meninggi (lantang) sampai-sampai Rasulullah $ yang 
berada di dalam rumah beliau mendengarnya. Lalu beliau keluar (cepat-cepat) 
menemui keduanya hingga tersingkap tirai kamar beliau!!! dan memanggil 
Ka'ab bin Malik: “Wahai Ka'ab!” Ka'ab menjawab: “Labbaik (saya penuhi 
panggilanmu) ya Rasulullah.” Kemudian Rasulullah # mengisyaratkan dengan 
tangan beliau agar ia hapus separuh dari piutangnya. Ka'ab menjawab: “Saya 
laksanakan, wahai Rasulullah.” Lalu beliau bersabda: “Bangunlah (wahai Ibnu 
Abi Hadrad) dan lunasi hutangmu.” (Muslim V: 30) 


# gp” 


50 | BAB : Tentang Orang yang Kaya (mampu) namun 
Menunda-nunda Pembayaran Hutangnya adalah sebuah 
Kedzaliman dan Tentang Hiwalah (Pemindahan/Pengalihan 
Tanggung Jawab Pelunasan) 


1. Maksudnya adalah: penutup kamarnya. 


Kitab 
Jual-Beli 3 


> داهج ایس wa‏ وج 


e Sean‏ ضح غَيْرْهُ قال فقلث نَعَمْ بعته یه علی أن 
هه - ia‏ ع ی کت Ae‏ من ما 


NA Ma ۱‏ المَديتة حى ia Su‏ عَنْ 


AG وب تب اي و و موق‎ iez 


إن 
و مت ب قور 


Bit‏ ما روحت أَبكوًا أن NG‏ له روحت g‏ قال SAE‏ بكرا 
goni, a‏ فقلث له یا رَسُولَ BPA‏ وَالدي أو اسهد ولي Lah‏ 

Sage لوم ۳ 24 في وى ت‎ a Ben 
Sale فلا تب ولا تقوم‎ ala Ga) SIA صِعَارٌ فکرخث أن‎ 


AE ne) pag قَدمَ وول الله‎ ub قال‎ AE Ie مس ما قفوم‎ 
Pena AE sad 


960. Dari Jabir bin Abdullah & berkata: “Saya pergi berperang 
bersama Rasulullah # dan Rasulullah mendatangiku, ketika aku sedang 
mengendarai ontaku yang telah lelah dan hampir saja tak bisa berjalan. 
Kata Jabir: “Beliau bertanya kepadaku: ‘Mengapa Ontamu? Jawabku: 
‘Kurang sehat (berpenyakit). Kata Jabir: “Kemudian Rasulullah % mundur 
ke belakang, menggertak onta tersebut dan mendoakannya. Maka onta 
tersebut sembuh dan terus berjalan di depan onta-onta yang lain. Kata 
Jabir: “Kemudian Rasulullah # bertanya kepadaku: “Bagaimana sekarang 
engkau dapati ontamu? Jawabku: “Dia dalam keadaan baik karena barakah 
Anda.’ Rasulullah #5 bertanya: "Maukah engkau menjualnya kepadaku? 
Maka akupun menjadi malu, sedang aku tidak memiliki onta selain yang 
satu itu. Jawabku: “Ya. Akupun menjualnya dengan syarat aku diizinkan 
untuk mengendarainya beberapa saat hingga pulang ke Madinah. Kata 
Jabir: Wahai baginda Rasulullah, saya seorang pengantin baru maka izinkan 
saya (untuk kembali terlebih dahulu), beliaupun mengizinkan aku. Lalu aku 
mendahului rombongan kembali ke Madinah. Ketika di Madinah pamanku 
bertemu denganku dan bertanya tentang ontaku, kemudian saya ceritakan 
kepadanya tentang apa yang telah saya lakukan terhadap onta tersebut 
maka iapun mencelaku tentang hal ini. Jabir berkata: “Rasulullah % berkata 
kepadaku ketika aku meminta izin kepada beliau: “Engkau menikahi gadis 
alau janda?” saya jawab: Janda.' Beliau bersabda: “Mengapa tidak engkau 


al ت‎ 
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ع ی 2 


964. Dari Abdullah bin Abi Qatadah bahwasanya Abu Qatadah # mencari 
orang yang berhutang kepadanya lalu orang tersebut berusaha menghindar 
(bersembunyi) darinya. Kemudian Abu Qatadah berhasil menjumpainya 
lalu orang tersebut berkata: “Saya sedang dalam kesulitan (tidak mampu 
membayar).” Abu Qatadah berkata: “Demi Allah, benar demikian?” Jawab 
orang tersebut: “Demi Allah, benar.” Abu Qatadah berkata: “Sesungguhnya 
saya mendengar Rasulullah # bersabda: ‘Barangsiapa merasa senang 
dengan Allah selamatkan dia dari kesusahan-kesusahan pada Hari Kiamat, 
maka hendaknya ia beri kemudahan kepada orang yang tengah mengalami 
kesulitan untuk membayar hutangnya atau bahkan membebaskannya 
(menghapusnya).” (Muslim V: 33-34) 


52 | BAB : Tentang Seseorang yang Menemukan Barangnya 
Berada pada Orang yang Pailit (Bangkrut) 


Sia TANG‏ وَسُولَ الله قال إِذا ea‏ نوكه الكل 

a AN NG Na a 

965. Dari Abu Hurairah Æ bahwasanya Rasulullah % bersabda: 

“Jika ada seorang yang bangkrut dan orang (yang memberikan pinjaman 

kepadanya) mendapati barangnya ada pada orang yang bangkrut tersebut 
maka dialah orang yang paling berhak.” (Muslim V: 32) 


53 [BAB : Tentang Jual Beli dan Gadai 


JAN رَسُولَ الله اشترَى من يَهُودِي ماما إلى‎ KENE عَنْ‎ - ۹٦٦ 


Mr 


ور درا لَه من حديد . 


966. Dari Aisyah radhiyallahu anha bahwasanya Rasulullah 8 pernah 
membeli makanan dari seorang Yahudi yang akan dilunasinya pada waktu 
yang ditentukan (kredit) dan beliau # menggadaikan baju besinya (sebagai 
jaminan/agunan). (Muslim V: 55) 


Kitab 
Jual-Beli 1025 


BEA عن ابي هُرَيْرَة أن رَسُول‎ - 65 
962. Dari Abu Hurairah & bahwasanya Rasulullah # bersabda: “Orang 
yang kaya (mampu) namun menunda-nunda pembayaran hutangnya adalah 


sebuah kezhaliman!” dan jika tagihan piutang salah seorang di antara kalian 
dialihkan kepada orang kaya maka terimalah.!2” (Muslim V: 34) 


Gin 


3 


51 ۱ BAB : Tentang Pemberian Tenggang Waktu (Penangguhan) 
Pembayaran Hutang Orang yang Belum Mampu Membayar dan 
Tentang Menerima dan Toleransi (dalam Pembayaran Hutang 
yang Kurang Sedikit Sekali) 


۴ - عن خذيفة ET Sa‏ 
كنت jai‏ ال ما کر JIE Sup‏ كنت أبايع الاس ni‏ 


PA ن‎ A 


mi ui, بو مَسْعُودِ‎ Já لَه‎ an Ea في‎ Si فی الشكة‎ a A) 
BEA dp من‎ 


963. Dari Hudzaifah مق‎ dari Nabi #, “Bahwasanya ada seorang yang 
meninggal dunia dan masuk ke dalam surga. Lalu ditanyakan kepadanya: 
Apa yang telah engkau kerjakan?” (Bisa jadi ia ingat dan menyampaikan atau 
diingatkan). Orang tersebut menjawab: “Saya dulu berbisnis mengadakan 
transaksi dengan banyak orang dan saya beri kelonggaran dan penangguhan 
kepada mereka yang berhutang dan belum mampu membayar. Saya terima juga 
(toleran) terhadap mereka yang membayar hutangnya namun ada kekurangan 
sedikit (sekali)!8! Maka orang tadi diampuni (dan masuk surga). Abu Mas'ud 
berkata: ‘Dan saya mendengarnya dari Rasulullah #£.'” (Muslim V: 32) 


1. Maksudnya adalah: kezhaliman dia terhadap yang memberi hutang. 
2. Maksudnya adalah: pengalihan hutang. 


3. Maksudnya adalah: memberikan tempo dalam membayar hutang dan memaafkan sisa hutang- 
nya baik dalam bentuk dinar, dirham, atau yang lain. 
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sai Sa بها‎ Sa 


969. Dari Abu Hurairah æ bahwasanya Rasulullah % bersabda: 
“Janganlah salah seorang di antara kalian melarang tetangganya untuk 
menempelkan kayu pada dinding miliknya.” Berkata rawi: “Kemudian Abu 
Hurairah berkata: “Mengapa saya perhatikan kalian tidak mau (berpaling dari) 
ketetuan hukum ini? Demi Allah (jika kalian tidak mau menerima aturan ini) 
saya akan letakkan kayu tersebut di pundak-pundak kalian (secara paksa). 
ir” (Muslim V: 57) 


57 | BAB : Tentang Orang yang Mengambil Tanah Orang Lain 
Secara Dzalim maka Ia akan Dikalungi 
Tujuh Lapis Tanah 


pa ۳1‏ م 


Bea‏ ی مرا وال ال سمل 


أ دك اد م ها عبن لبي غبت بن وشو ل چا 


رما سَمِعْتَ من رَسُولٍ الله وك قال Lina‏ رَسول الله TE‏ ا 
شيرًا من الأرْض Wdb‏ طرق إلى سبع أَرَضِينَ JO‏ لَه dasa‏ لا اساك 
Ag‏ يلد هذا فال الهم إِنْ LIS‏ كاذبة yii gas kab‏ في Kari‏ 
ال فما ماقت dna cas ia‏ نشي فى EE‏ 
في agin‏ فماتث . | 


970. Dari Urwah bin Zubair = bahwa Arwa binti Uwais menuduh 
Said bin Zaid & mengambil sebagian tanah miliknya lalu ia adukan kepada 
Marwan bin Hakam. Said berkata: “(Mana mungkin) saya (berani) mengambil 
sebagian tanahnya setelah saya mendengar dari Rasulullah #?!” Marwan 
bertanya: Apa yang engkau dengar dari Rasulullah #4?" Said menjawab: saya 
mendengar Rasulullah # bersabda: ‘Barangsiapa mengambil (menguasai) 
tanah orang lain secara dzalim maka ia akan dikalungi tujuh lapis tanah.' Lalu 
Marwan berkata kepadanya: 'Setelah (keterangan) ini saya tidak memintamu 


1. Maknanya adalah: jika mereka tidak mau mengamalkan hukum hukum ini dengan ridha dan 
rela maka aku akan menjadikan kayu tersebut di atas pundak kalian dalam keadaan hina. 


Kitab 
Jual-Beli 627 


54 | BAB : Tentang Salaf (Membeli dengan Pembayaran 
di Muka) pada Buah-buahan 


PENS - ۷‏ قال: قدم الي اة Fiii‏ وَهُمْ يُسْلِمُونَ في الثمار EN‏ 
والستتین فقالء من شلف في تمر شلف في کل JAN esa ajana ga‏ فلوم 


967. Dari Ibnu Abbas & berkata: “Nabi #5 datang ke Madinah dan 
penduduk Madinah (biasa) melakukan salaf (pembelian)! pada buah- 
buahan selama setahun atau dua tahun lalu beliau bersabda: 'Barangsiapa 
melakukan salaf (pembelian) pada buah kurma maka lakukan hal tersebut 


dalam takaran yang jelas dan timbangan yang jelas juga dalam waktu yang 
jelas pula. (Muslim V: 55) 


55 | BAB : Tentang Syuf'ah (Hak Kepemilikan Bersama) 
في كل شركة لَمْ‎ AN E ّى رَسُول اله‎ JB عَنْ خابر‎ -۸ 
NI Kh ap ai Jai ززنه آز خاقط لا‎ gt 
. به‎ Ae Bg ولم‎ Ia 


968. Dari Jabir æ berkata: “Rasulullah # pernah memutuskan tentang 
setiap kepemilikan bersama atau kebun yang tidak bisa dibagi bahwa tidak 
boleh seorang dari mereka menjualnya tanpa meminta izin terlebih dahulu 
kepada yang lain maka jika yang lain ingin membelinya maka (ia lebih 
berhak) untuk mengambilnya (membelinya) dan jika tidak berminat maka 
(ia pun memiliki hak) untuk meninggalkannya (tidak membelinya). Maka 
apabila salah seorang di antara mereka menjualnya tanpa memberitahukan 
(izin) kepada yang lain maka yang lain (kongsinya) tersebut lebih berhak 
terhadap barang/benda tersebut.” (Muslim V: 57) 


56 | BAB : Tentang Meletakkan Kayu pada Tembok Tetangga 
رَسُول الله كيذ قَالَ لا یمه ون اعد ان‎ Ol iga ابي‎ é -8 


` 4 2 
wi” 7 os ب وس‎ ak 4ج‎ D 


SESI‏ جداره قال E‏ ب a A‏ م عنها مغرضين والله 


1 Yaitu: membayar harganya dengan cash (tunai/kontan) di muka dan mengambil barangnya kemudian. 
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KITAB ۲ 


—. 


bukti dan berkata: “Ya Allah jika ia (Arwa) bohong maka butakanlah matanya 
dan matikan ia di tanah tersebut.’ Rawi berkata: “Maka tidaklah ia (Arwa) 
meninggal dunia kecuali ia telah dalam keadaan buta dan ketika ia berjalan 
di tanah miliknya tiba-tiba ia terperosok ke dalam lubang dan meninggal. 
(Muslim V: 58) 


58 | BAB : Jika Jalan Diperselisihkan Maka Ditetapkan Luasnya 
(Menjadi) Tujuh Depa/Hasta 


AMA‏ عَنْ أبي هُرَيْرَةَ أن ان E‏ قال إِذَا EA‏ في الطریق جعل 
NN Na‏ 
Dari Abu Hurairah œ bahwasanya Nabi #£ bersabda: ” Jika kalian‏ .971 


berselisih tentang (luas) jalan maka jadikan luasnya tujuh depa/hasta.” 
(Muslim V: 59) 


AP 
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1 | BAB : Tentang Larangan Menyewakan 
(Mengontrakkan) Tanah 


۳ 
3 


Bs ال من كانت له یش‎ PT 


| 


NEKAT 


972. Dari Jabir bin Abdillah & bahwasanya Nabi #5 bersabda: 
“Barangsiapa memiliki tanah maka hendaknya ia tanami atau saudaranya 
yang menanaminya dan jangan disewakan.” (Muslim V: 19) 


2 ۱ BAB : Tentang Menyewakan Tanah 


TANI‏ عن رافع أن ya‏ قال: کته asi‏ ا على عفد 1 سول 
الله 135 i sii, mek‏ وال العام Gas Giaa‏ دات یوم JG‏ من 
A Sedia Jeg‏ کان لتا keba E‏ الله وَرَسوله 
1 نا انا أن ding in Ji ig it jas‏ والطعام A‏ 
ور رب PU‏ أن 4253 أو برع کر Lah ES‏ سوّى NG‏ . 


973. Dari Rafi” bin Khadij & berkata: “Kami menggarap tanah (kami) 
pada masa Rasulullah % lalu menyewakannya dengan (pembayaran) 
sepertiga atau seperempat (dari hasilnya) dan makanan yang ditentukan. 
Kemudian datang kepada kami seorang paman dari pihak ibu dan berkata: 
‘Rasulullah #& melarang kami tentang sesuatu hal yang mendatangkan 
manfaat untuk kami akan tetapi taat kepada Allah dan Rasul-Nya lebih 
bermanfaat untuk kami. Beliau melarang kami menggarap tanah (kami) lalu 


Kitab 
Muzara'ah 631 


4 ۱ BAB : Muajarah (Memberi Upah Buruh Tani) 
a E aa a SNG 
A الْمُرَارَعَة‎ SS لله‎ J5 Si عَنْ الْمُرَارَعَة ال زعم اب‎ 


A Aa‏ بها 


975. Dari Abdullah bin Sa-ib berkata: “Kami masuk (menemui) Abdullah 
bin Ma'qil dan kami tanyakan kepadanya tentang muzaara'ah? Maka 
jawabnya: ‘Tsabit menyebutkan bahwa Rasulullah £ melarang muzaara'ah 
dan memerintahkan (membolehkan) muajarah (pembiayaan kerja tani) dan 
ia berkata: ‘Muajarah itu tidak apa-apa (boleh).'” (Muslim V: 25) 


5 ۱ BAB : Tentang Pemberian (Hak Garap) Tanah 


۹ - عَنْ lab‏ كان JÉ Jl‏ ء عَمْدّو Lah‏ له یا أبَا عَبْد PEN‏ 


2 
۳ چم 


SIS ai بزو أن‎ ag AA هذه ذه‎ ES 
قال‎ ui Gi كي لم يَنْهَ‎ FEEF MANG AN ja درو‎ 
. مغلوما‎ Stade من ناخد‎ Bus آخاه‎ asas بنك‎ 


976. Dari Thawus bahwasanya ia pernah melakukan mukhabarah. Amr 
berkata: “Wahai Aba Abdirrahman (Thawus) sebaiknya engkau tinggalkan 
cara mukhabarah ini karena orang-orang berpendapat bahwa Rasulullah كد‎ 
melarang mukhabarah ini. Thawus berkata: 'Wahai Amr, telah memberitahuku 
orang yang paling tahu tentang hal ini yaitu Abdullah bin Abbas æ bahwasanya 
Nabi $ tidak melarangnya, hanya saja beliau bersabda: “Seorang di antara 
kalian memberikan garapan tanahnya kepada saudaranya lebih baik daripada 
ia mengambil bayaran (uang sewa) dalam jumlah tertentu.” (Muslim V: 25) 


6| BAB : Tentang Musaagaah (Pengairan) dan Penggarapan 


Tanah dengan Upah Berupa Sebagian dari Hasil Buah-Buahan 
dan Tanamannya 


ا SEA‏ أغطى رَسُول الله E‏ یر بشطر iA EIA U‏ 
مر از زع IK‏ يُخطي jp tag‏ ما 33 Gal‏ وَسْقَا من تفر 


Kitab 
Muzara'ah is 


menyewakannya dengan (pembayaran) sepertiga atau seperempat (dari 
hasilnya) dan makanan yang ditentukan. Beliau memerintahkan kepada 
pemilik tanah untuk menanaminya atau meminta (mempekerjakan) orang 
lain untuk menanaminya. Beliau melarang (tidak suka) penyewaannya dan 
yang sejenisnya.” (Muslim V: 23) 


3 | BAB : Tentang Menyewakan Tanah dengan Pembayaran 
Emas atau Perak 


r 


ne en as as ادعب‎ Na 
Ka AM ارزع‎ HA Ir Jet, لیات‎ d% a 
وش هذا ووفك هذا لك هام یکن لاس کر إلا هد لت ژجر‎ 


و سرس 


PENA OA Bb‏ فلا باس يدا 


974. Dari Handzalah bin Qais al-Anshari berkata: “Saya bertanya kepada 
Rafi' bin Khadij tentang penyewaan tanah dengan bayaran emas atau perak. 
Jawabnya: “Tidak apa-apa. Dahulu orang-orang pada masa Rasulullah 3 
menyewakan sungai yang luas (besar) dan muara-muara sungai kecil (seperti 
saluran irigasi) dan beberapa tanaman (ket: mereka dahulu biasa melakukan: 
menyerahkan tanah kepada orang yang mau menggarapnya dengan bibit 
dari si pemilik lahan dengan ketentuan bahwa pemilik lahan dan modal 
mendapatkan hasil dari tanaman yang tumbuh di tempat-tempat tersebut 
dan sisanya untuk si pekerja, hal ini dilarang karena ada gharar (tipuan)). 
Maka ada sebagian yang sukses dan ada sebagian yang gagal panen. Pada 
masa itu tidak ada model penyewaan selain seperti ini. Karenanya beliau ود‎ 
melarangnya. Adapun (penyewaan) yang jelas dan terjamin maka itu boleh. 
UP” (Muslim: 5/24) 


1. Maknanya adalah: mereka membayar upah penggarap kebun. Sedangkan yang dimiliki pemilik 
kebun adalah semua tanaman yang tumbuh di atas rawa. Dan juga di atas irigasi. 


Ringkasan 
632| Shahih Muslim 


8| BAB : Menjual Kelebihan Air 


۹ - عَنْ جابر AS op‏ الله قال: هی رشول الله یل عن بیع sth jala‏ 


979. Dari Jabir 4 berkata: “Rasullah # melarang menjual kelebihan 
air.” (Muslim V: 34) 


9 ۱ BAB : Tentang Mencegah Orang dari Air dan Rumput yang 
Berlebih 


AS JS لا تَمْعُوا‎ WÉ هُرَيْرَةَ قال: قال سول الله‎ Ul عن‎ TANG 


معا به الكل 


980. Dari Abu Hurairah æ berkata: “Rasulullah 3%% bersabda: Janganlah 
kalian mencegah orang lain untuk memggunakan air yang akibatnya orang 
tidak menyirami rerumputan!” (basah atau kering).” (Muslim V: 34) 


1. Rumput kering, ilusirasinya (gambarannya) sebagai berikut: seseorang memiliki sumur di suatu 
ladang yang di dalamnya terdapat air berlimpah dan berlebih dari yang dia perlukan dan disana 
terdapat padang rumput yang luas namun tidak memiliki air selain yang diambil dari sumur itu. 
Apabila pemilik sumur mencegah pengembala itu mengambil air, maka ia tidak dapat merawat 
padang rumputnya karena ia khawatir binatang ternaknya kehausan. 


Kitab 
Muzara'ah 635 


angka‏ ین ah‏ اي مر سم حر حير زواج این و أذ 
فطع )54 aig SN‏ أو ب BNI a‏ کل ام اتف bekas‏ 
من اختَار ad, S3‏ ومنهن مَنْ SEN Ts‏ کل عام کات KH‏ 
LN,‏ العاف : 


977. Dari Ibnu Umar 45 berkata: “Rasulullah # memberikan penduduk 
Khaibar separuh dari hasil buah-buahan atau tanamannya. Beliau mem- 
berikan isteri-isteri beliau setiap tahunnya seratus wasaq (satu wasaq: 60 
sha') dengan perincian: 80 wasaq kurma dan 20 wasaq gandum. Ibnu Umar 
berkata: “Ketika Umar # menjadi khalifah, beliau membagi tanah Khaibar!" 
(pada orang-orang yang berhak mendapatkannya) dan memberikan 
pilihan kepada isteri-isteri Nabi # antara mendapatkan jatah tanah dan 
pengairannya atau beliau jamin untuk mereka beberapa wasaq (seperti 
yang sudah didapat) setiap tahun. Mereka pun berbeda pendapat. Di antara 
mereka ada yang memilih jatah tanah dan pengairannya dan ada di antara 
mereka yang memilih jaminan beberapa wasaq (seperti yang sudah didapat) 
setiap tahun. Adalah Aisyah dan Hafshah di antara mereka yang memilih 
tanah dan pengairannya.” (Muslim V: 26) 


7 | BAB : Tentang Orang yang Menanam Tanaman 


978. Dari Jabir æ berkata: “Rasulullah £ bersabda: “Tidaklah seorang 
muslim menanam tanaman dan kemudian dimakan, dicuri, dimakan 
binatang buas atau dimakan burung melainkan menjadi sedekah baginya 
atau ada seseorang yang mengambilnya (menguranginya) kecuali menjadi 
sedekah baginya.” (Muslim: 5/27) 


1. Yakni membagikannya diantara para mustahik, maksudnya adalah: tanah itu sendiri saat di 
ambil dari orang Yahudi saat orang Yahudi itu membiarkan tanahnya tidak terawat. 
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نایم ME‏ لچ اة 


Sh JAS 
KITAB WASIAT, SEDEKAH, 
PEMBERIAN, DAN ‘UMRA 


1 | BAB : Motivasi untuk Berwasiat bagi Orang yang Memiliki 
Sesuatu Untuk Diwasiatkan 


-١‏ عَنْ شالمعنابن ps‏ ممع ول ال وكا ل مَا حَقٌ افری مُشلم 


#7 


هی sai‏ فد یت تلاث تیال الا وه صتته عنده Ng‏ قال عبد لله bi‏ مر 
aa y nn 1 2 a 5 ۳‏ ۳ 
ما مرت UI IE‏ مذ سمغث رسول الله ية قال ذلك إلا وعدي وصیّی . 


981. Dari Salim dari Ibnu Umar & bahwasanya ia mendengar 
Rasulullah £ bersabda: “Tidaklah layak bagi seorang muslim yang sesuatu 
untuk diwasiatkan selama tiga malam kecuali telah ada wasiat yang tertulis 
di sisinya.” Abdullah bin Umar berkata: “Tidak ada satu malampun berlalu 
sejak aku mendengar sabda Rasulullah tersebut kecuali wasiatku selalu ada 
padaku.” (Muslim V: 70) 


2 | BAB : Wasiat dengan Sepertiga Harta dan 
Tidak Boleh Lebih 
لله ي في‎ a عَنْ سَعْد ابن أبي وقاص قال:‎ - 5 
sF ما‎ D یا رَسُول الله‎ oy مه على‎ EM لداع من رح‎ 
JG JG A Siati ۳1 PES إلا‎ a NG Jú 0 We 
مرا‎ 9 Si لا ال رال کی" نك‎ JG بشطره‎ DAN لك‎ JGN 


2 عر عي # Pan‏ 


ْنَا یز من أن o e‏ 
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3 00 : Wasiat Nabi # dengan Kitabullah 


شرل طز کن تک ميت على للدي وبي و ُلم زرا 


بالوصيّة یه قال AN‏ بکتاب الله Sé‏ وَل 

984. Dari Thalhah bin Musharrif berkata: “Aku bertanya kepada 

Abdullah bin Abi Aufa ss: Apakah Rasulullah #5 berwasiat? Jawabnya: 

“Tidak.” Tanyaku lagi: Mengapa diwajibkan wasiat kepada kaum muslimin 

atau mengapa mereka diperintahkan untuk berwasiat? Jawab Abdullah bin 
Abi Aufa: Beliau berwasiat dengan Kitabullah 1.38”” (Muslim V: 74) 


© - عن Ls‏ قَالَتْ ما َر رسول الله B3‏ دینازا NG‏ درْهَمًا ولا شاه 
NG‏ بَعيرًا ولا أَوْصَى بشيء . 
Dari Aisyah æ berkata: “Rasulullah # tidak meninggalkan dinar‏ .985 


dan dirham, tidak pula kambing dan onta dari tidak juga mewasiatkan 
sesuatu pun"? (Muslim: 5/75) 


5- عَنْ gi ANN‏ يَزِيدَ قال: 155 Sis‏ عائشة أن ES‏ كان 


ae r NK 0‏ اه امه aga‏ و ot‏ 2 
وصیّا فقالت متی اوصی له فقد كنت مسندته إلى صَدري أو قالث 
حجري فَدَعَا بالطشت Mali‏ انْحَنَتَ فى حجري وَمَا Dab‏ أنه مات 


aa 


986. Dari al-Aswad bin Yazid berkata: “Orang-orang menyebutkan di 
hadapan Aisyah bahwasanya Ali & i adalah khilafah (pelanjut Rasulullah). 
Kata Aisyah: 'Kapan Rasulullah # berwasiat seperti itu kepadanya? Saya 


1. Artinya mengamalkan apa yang terkandung di dalamnya, dan berhukum dengannya jika terjadi 
perselisihan. Wasiat ini seolah-olah telah terlupakan di kalangan masyarakat muslim saat ini. 
Para hakim menolak untuk melakukannya (menerapkannya) mereka mengikuti hukum-hukum 
yang dibuat orang kafir. Sedangkan mayoritas dari mereka enggan berhukum dengannya dalam 
perselisihan yang terjadi di antara mereka. Mereka lebih senang mengambil pendapat dari 
tokoh-tokoh dan aliran mereka. Mereka cukup membacanya di rumah dan di kuburan untuk 
mencari berkah. Hanya kepada Allah lah kita mengadu. 


2. Yakni Rasulullah & tidak mewasiatkan khilafah kepada siapapun dengan dalil riwayat yang 
berikutnya kalau tidak maka Rasulullah & telah berwasiat dengan beberapa perkara, diantaranya 
adalah sabda Rasulullah ¥: “Aku mewasiatkan kalian dengan tiga perkara... al-hadits" 
sebagaimana yang akan kami jelaskan nanti. 
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2 و 


2 N ع و‎ EN a P r? ايها‎ 42 Na $ ang p ی ی‎ 9 ` 
سا‎ e b AA AG HS الله‎ 


4 ALT ox PN و م هد‎ 2 A PA ها‎ a 
OAT بك‎ gag NG بك‎ pal تخلف حتّی‎ Sa دَرَحَةٌ وَرِفعَة‎ Sa 


الهم انض لِأَصْحَابِي مجرتم PASANG‏ علی أغقابهم لکن HA‏ سنا سا 
حول ال ول له زشول الل 85 من آن نوی یمک . 


982. Dari Sa'ad bin Abi Waggash æ berkata: “Rasulullah #£ menjengukku 
pada haji wada' karena aku sakit parah dan aku hampir meninggal. Aku 
berkata: 'Wahai baginda Rasulullah # sakitku telah sampai pada kondisi 
yang anda saksikan sendiri dan saya mempunyai (banyak) harta sedang ahli 
warisku hanya anak perempuanku satu-satunya, bolehkah aku sedekahkan 
dua pertiga hartaku?” Jawab Rasulullah: “Tidak boleh.” Aku bertanya lagi: 
“Bolehkah aku sedekahkan setengah hartaku?” Jawab Rasulullah: “Tidak 
boleh, boleh sepertiga dan sepertiga itu banyak. Sesungguhnya engkau 
tinggalkan ahli warismu dalam keadaan kaya lebih baik dari pada engkau 
tinggalkan mereka dalam keadaan sulit, meminta-minta kepada orang lain. 
Dan tidaklah engkau berinfaq sesuatu yang engkau harapkan hanya ridha 
Allah melainkan engkau akan dibalas karena infaq tersebut, hingga sesuap 
makanan yang engkau berikan kepada isterimu.” Sa'ad berkata: “Aku 
berkata: “Wahai Rasulullah, saya akan ditinggal (di Mekkah) sementara para 
shahabatku kembali (ke Madinah)? Rasulullah 2 menjawab: “Tidaklah 
engkau ditinggal (di Mekkah) kemudian engkau mengerjakan sebuah amalan 
yang engkau harapkan dengan amal tersebut ridha Allah melainkan akan 
bertambah derajat dan kedudukanmu. Semoga dengan ditinggalkannya 
engkau (di Mekkah) akan mendatangkan manfaat untuk beberapa kaum dan 
sebaliknya mendatangkan bencana bagi beberapa kaum yang lain. Ya Allah 
lanjutkan (dan terimalah) hijrah para shahabatku dan jangan jadikan mereka 
kembali mundur, tetapi yang celaka adalah Sa'ad bin Khaulah.” Sa'ad 
berkata: “Rasulullah £ sedih karena dia (Sa'ad bin Khaulah) meninggal di 
Mekkah.” (Muslim V: 71) 


SE ع ال إلى ریم‎ ak a = ka 
983. Dari Ibnu Abbas æ berkata: “Sekiranya orang-orang mengurangi 


wasiat mereka dari sepertiga menjadi seperempat karena Rasulullah & 
bersabda: (Boleh) Sepertiga dan sepertiga itu banyak.” (Muslim: ” 5/73) 


بن 
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5 [BAB : Larangan Menarik Kembali Sedekah yang Telah 
Dikeluarkan (Diberikan) 


SANA‏ عن AS‏ بْنَ الطاب قال: Ss‏ على فرّس عتیق في سبی 
لله Lk aa BG‏ أ باه پمشص نس رَسُول SB‏ 
NS‏ فقال Ibis Mega KN‏ فا الْعائدَ في JNE ako‏ 
yg‏ 9 دف ۳ : 

988. Dari Umar bin Khaththab & berkata: “Aku pernah menyedekahkan 
(menghibahkan) onta kualitas unggul untuk orang yang berperang di jalan 
Allah." Kemudian orang yang mendapat hibah tersebut tidak merawatnya 
dengan baik dan aku menduga bahwa ia telah menjualnya dengan harga 
murah. Maka aku tanyakan hal tersebut kepada Rasulullah &. Jawab beliau: 
Jangan engkau membelinya dan jangan engkau tarik kembali sedekahmu 


karena sesungguhnya orang yang menarik kembali sedekahnya tak ubahnya 
seperti anjing yang menelan kembali muntahnya.” (Muslim V: 63) 


JS مين ای ال مئل الذي يرج في صدفته‎ AN 
989. Dari Ibnu Abbas & dari Rasulullah # bersabda: “Orang yang 


menarik kembali sedekahnya tak ubahnya seperti anjing yang muntah 
kemudian kembali dan memakan muntahnya.” (Muslim: 5/64-65) 


6 ۱ BAB : Tentang Orang yang Memberi (pemberian) Kepada 
Sebagian Anaknya Tanpa Memberi Sebagian yang Lain 


A ES عَلَيْ ابي يبغض‎ ái قال:‎ pa بن‎ ouii عَنْ‎ - ٠ 


عَمْرَةٌ بنث رَوَاحَةَ NN‏ تشهد رَسُولَ الله عه فانطلق أبي إلى اي 
اة هد على صَدقتي فا له رَسُول الله 23 Si‏ مَذا 5 کلهم Jú‏ 


1. Maknanya adalah: aku mensedekahkannya dan menghibahkannya bagi yang berperang atasnya 
di jalan Allah. 
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adalah orang yang menjadi tempat bersandar Rasulullah di dadaku atau 
di pelukanku. Kemudian beliau # minta diambilkan bejana. Beliau rebah 
(lunglai) di pelukanku/pangkuanku dan aku tidak merasakan (tak sadar) 
bahwasanya beliau telah tutup usia. Makanya, kapan beliau berwasiat 
kepadanya?!!!” (Muslim V: 75) 


4 (BAB : Wasiat Nabi £ untuk Mengeluarkan Orang-orang 
usyrik dari Jazirah Arab dan tentang Memuliakan dan 
Membantu para Utusan Sekalipun Non Muslim 


رم م 


۷ عن تعمد pergi‏ قال كَل Bug PON‏ لکییس وتا نزم Pe‏ 
GA ¿i EES‏ عباس وَمَا یم لمحيس قال ات 
رل كل وچ فال اکر IA‏ کناب لا لوا شدي زوا 
e‏ 

یز KA Sani‏ امش کین من جَزِيرَة Gy OE‏ 
بتځو ما کل Aah‏ ال وعکت عن اه ز اه انسیا 


987. Dari Said bin Jubair & berkata: “Ibnu Abbas æ berkata: ‘Hari 
Kamis, ada apa dengan hari Kamis?” Kemudian beliau menangis sampai- 
sampai air mata beliau membasahi debu. Aku bertanya: “Wahai Ibnu 
Abbas, ada apa dengan hari Kamis? Beliau menjawab: “(Pada hari itu) sakit 
Rasulullah £ semakin parah dan beliau bersabda: Datanglah (mendekatlah) 
kalian kepadaku dan tulislah apa yang aku ucapkan kepada kalian, kalian 
tidak (akan) sesat sepeninggalku.' Lalu para shahabat berselisih dan tidak 
selayaknya mereka berselisih di hadapan Nabi .و‎ Para shahabat bertanya- 
tanya: Ada apa dengan beliau #? Apakah suara beliau tidak jelas (berubah) 
karena kondisi sakit beliau? Rasulullah % bersabda: “Biarkan aku, kondisiku 
(sekarang) baik. Aku wasiatkan kepada kalian tiga hal: keluarkan orang-orang 
musyrik dari jazirah Arab dan muliakan para utusan!” sebagaimana aku telah 
muliakan mereka.” Ibnu Abbas berkata: ‘Dan beliau & tidak menyebutkan 
(diam) yang ketiga atau beliau menyebutkannya tetapi aku dilupakannya. 
(Muslim V: 75) 


1. Yaitu: dalam urusan khilafah. Dengan fathah dan dengan kasrah fal-hadhanu). 


2. Yaitu: memuliakan mereka dan menolong mereka di dalam perjalanan sekalipun mereka orang kafir. 
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memberikan pemberian kepada seseorang dan keturunannya dan berkata: 
saya berikan pemberian ini kepadamu dan keturunanmu selama salah 
seorang di antara mereka masih ada. Maka pemberian tersebut menjadi 
hak milik orang yang diberi dan keturunannya.” Dan pemberian tersebut 
tidak kembali kepada pemberinya karena telah terjadi akad pemberian yang 
berhak diwarisi oleh ahli waris orang yang diberi (penerima pemberian). 
(Muslim V: 67-68) 


Ra ام مق ایا ره‎ EE 
SEKAM Ips I6 J6 عن جاب بن عند لله‎ AAY 
Krui g غفری‎ AH فوالکم ولا تفسذوعا فا من‎ 


993. Dari Jabir bin Abdillah & berkata: Rasulullah # bersabda: “Pelihara 
(pertahankan) harta kalian dan jangan kalian rusak maka sesungguhnya 
orang yang telah memberi pemberian dengan model 'Umraa maka 
pemberian tersebut menjadi hak milik orang yang diberi dan keturunannya, 
baik dalam kondisi ia (orang yang diberi) masih hidup atau sudah mati 
(karena dilanjutkan oleh) keturunannya.” (Muslim V: 68) 


1. Maksudnya disini adalah mengkabarkan mereka bahwa umra adalah hibah yang dibenarkan 
yang dimiliki oleh orang yang diberi hibah dengan sempurna dan tidak akan kembali kepada 
orang yang menghibahkan untuk selamanya. Bila mereka mengetahui hal ini, maka bagi siapa 
yang menginginkannya silahkan dia melakukannya secara jelas, atau tinggalkan. Karena bisa 
jadi mereka menyangka bahwa itu pinjaman yang harus dikembalikan kepada pemiliknya. 
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sata wa. 


NA Ba قن حا ل‎ ES 
. لا قال اتقوا الله وَاعدلوا في أؤلاد كم فرَحَم أبي فرد تلك الصدقة‎ 


990. Dari An Nu'man bin Basyir & berkata: “Ayahku memberiku 
sebagian hartanya lalu ibuku ‘Amrah binti Rawahah berkata: “Saya tidak 
terima (hal ini) sebelum engkau persaksikan kepada Rasulullah #£.' Maka 
ayahku membawaku pergi menemui Rasulullah # untuk memberikan 
persaksian terhadap pemberian tersebut. Rasulullah # bertanya kepada 
ayahku: Apakah semua anakmu engkau perlakukan seperti ini?” Jawab 
ayahku: “Tidak.” Rasulullahpun bersabda: 'Bertagwalah kepada Allah dan 
berlaku adillah terhadap anak-anakmu. Maka ayahku pun pulang dan 
membatalkan pemberian tersebut,” (Muslim V: 65-66) 


got 8‏ هم 70 9 f‏ .2 ` اال 
05١‏ - عن النغمان بن بشير قال: انطلق بي أبي بخملني إلى سول الله 5 


فقال یا رَسُول الله اشهد أني قد نخلت النعمّان NAS‏ و كذا من مالي فقال اكل 


0 مر 


A 3‏ ی سر اه حو عا ON‏ فو حو و Zone en Sar ag‏ : 
نيك قد نحَلتَ مثل ما نحَلتَ النعمان قال لا قال فأشهد على هذا غيْري نم 
SA‏ 7 مه 7 PAE‏ 9 کے | ا f 2 a Ng‏ 
قال asa‏ ان یکونوا اليك فی الب سواء قال بل قال فلا إدا: 


991. Dari An Nu’ man bin Basyir berkata: “Ayahku membawaku pergi 
menemui Rasulullah # dan berkata: Wahai Rasulullah #5 saksikanlah 
bahwa aku telah memberi an-Nu' man sekian dan sekian dari hartaku.' Lalu 
Rasulullah bertanya: Apakah semua anaknya engkau berikan seperti apa 
yang engkau berikan kepada an-Nu'man? Jawabnya: Tidak. Sabda beliau: 
'Persaksikan hal ini kepada selainku.' Kemudian Beliau bersabda: Apakah 
engkau merasa senang jika mereka (semua anak-anakmu) sama-sama 
bersikap baik kepadamu? Jawab ayahku: Tentu. Sabda beliau: “Kalau 
begitu jangan engkau lakukan hal tersebut.” (Muslim V: 66-67) 


7 ۱ BAB : Tentang Seseorang yang Memberikan Pemberian 
kepada Seseorang dengan Model “Umraa 


له وَلعَقبه GP‏ لذي أغطيهًا لا Ae‏ إلى الذي آغطاها SY‏ 
A 8 aa‏ 


992. Dari Jabir &: bahwasanya Rasulullah & bersabda: “Barangsiapa 
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KITAB FARAIDH (WARIS) 


1 | BAB : Bahwa Seorang Muslim Tidak Mewariskan Hartanya 
Kepada Ahli Warisnya yang Kafir dan Sebaliknya 


PEA 


ETE ان د اش‎ H 5 بن‎ atal عن‎ - ٤ 


2 ya 


994. Dari Usamah #& bahwasanya Nabi $ bersabda: “Tidaklah seorang 
muslim mewariskan hartanya kepada ahli warisnya yang kafir dan tidaklah 
seorang kafir mewariskan hartanya kepada ahli warisnya yang muslim.” 
(Muslim ۷۰ 59) 


2 ۱ BAB : Berikan Harta Warisan Kepada Ahlinya 
(yang Berbak) 


2 2 


سا PE‏ قال: قال رشول الله و GAL mana Lini‏ 
في َو J= IN‏ کر . 


995. Dari Ibnu Abbas & dari Rasulullah £ bersabda: “Berikan harta 
warisan kepada ahlinya (yang berhak sesuai dengan bagiannya) jika ada sisa 
maka menjadi hak ahli waris laki-laki yang terdekat.” (Muslim V: 59) 


BAB : Warisan Kalalah (Orang yang Meninggal Dunia tidak 
Meninggalkan Ayah dan Anak) 


1. Al-faraid adalah: bagian yang kadarnya telah ditentukan di dalam al-Qur'an atas harta 
yang ditinggalkan mayyit untuk keluarganya berdasarkan nash-nash yang terdapat 
dalam al-Qur'an dan as-Sunnah, Yang paling utama adalah laki-laki dari orang yang 
meninggal. 


Faraidh (waris) 


ini. Dan beliau & tidak pernah bersikap keras kepadaku seperti dalam masalah 
kalalah ini sampai-sampai Beliau menusukkan jari-jari beliau ke dadaku. Dan 
Beliau bersabda: “Wahai Umar, Belum cukup bagimu (keterangan) yang ada 
dalam ayat shaif (musim panas," karena ayat kalalah ini turun pada musim 
panas) yang ada di akhir surah an-Nisa’? Dan sungguh jika aku masih hidup 
nanti akan saya putuskan masalah kalalah ini di mana akan diputuskan oleh 
orang yang membaca al-Qur'an dan yang tidak membacanya.” (Muslim V: 61) 


4! BAB : Bahwa Ayat yang Turun Terakhir Kali Adalah Ayat 
Kalalah 


998. Dari al-Baraa' bin Azib & bahwasanya surah al-Quran yang 
terakhir kali turun secara sempurna adalah surah at-Taubah dan ayat yang 
terakhir kali turun adalah ayat kalalah. (Muslim: 5/61) 


5 | BAB : Barangsiapa Meninggalkan Harta Maka Harta 
Menjadi Hak Ahli Warisnya 

مت ا ماع دترا أ Sa‏ ا مومه : 
٩‏ عَنْ أب یره أن رَسُول الله KS‏ كان BIL Gp‏ المَیّت 
af NG,‏ ی o7 aa‏ و na TI‏ 0 ۲ 
dls gi ala‏ هَل ترك لدَيْنه من G L‏ خدت أنه ترك ig‏ صَلى 
> زج Pa D Tz a rania‏ دا 2a‏ 6 5 1 
عَليْهِ ولا ل صَلوا على صَاحبکم BU‏ الله عليه الفتوح قال أنا أؤلى 


T aoz 


AEA Tar ی‎ SAT .ره‎ 3 tog ۰ 5 9 AT 
Yu 3 قضاژه وَمَنْ‎ Ulas دين‎ aleg بالمؤمنين من أنفسهم فمن توفي‎ 


999. Dari Abu Hurairah & bahwasanya pernah terjadi ada seorang yang 
meninggal dunia dan memiliki hutang dibawa ke hadapan Rasulullah 3 
Lalu beliau bertanya: “Apakah ada orang yang menanggung akan melunasi 
hutangnya?” Jika diberitahukan kepada beliau bahwa si mayit meninggalkan 
sesuatu (harta) yang dapat melunasi hutangnya, beliau menshalatinya dan 
jika tidak, beliau bersabda: “Shalatilah oleh kalian saudara kalian ini.” 


1. Nawawi berkata: “Ada yang mengatakan ‘ayat shaif”” karena ayat ini turun pada musim panas. 
Oleh karena itu dinamakan ayat shaif. 


Kita b 651 


Faraidh (waris) 


PE jati Lanka» 7o. 


ar 0 3 0.‏ با y 5 Ag “ai‏ و 2 KA‏ ا رع a‏ 
٩ 5‏ ۹- عن جابر بن AS‏ الله قال: دحل علي رَسول الله KS‏ وأنا مُریض 


ف اعون NON‏ عطق و 2 00 لوا ع ا را رام 7 Maa‏ 


HAN LB gah MS DS‏ المتکدر SEE D‏ فل اله 
x 4 Pe” wW r 2۳ , |‏ .2 
شك دن الكلالة € قال SKA‏ أنزلتٌ . 


996. Dari Jabir bin Abdillah & berkata: “Rasulullah # datang 
menjengukku dan aku dalam kondisi yangsakit tak sadarlalu beliau berwudhu' 
dan menyiramkan air (bekas/sisa) wudhu' beliau kepadaku dan aku pun 
siuman (sadar). Aku berkata: “Wahai Rasulullah yang akan mewarisiku 
adalah kalalah (selain bapak dan anak). Maka turunlah ayat tentang waris 
(kalalah)." Saya (rawi) bertanya kepada Muhammad bin Munkadir (ayat 
dimaksud adalah) “yastaftuunaka qulillaahu yuftiikum fil kalalah” 
(Mereka meminta fatwa kepadamu tentang kalalah. Katakanlah: Allah 
memberi fatwa kepadamu tentang kalalah...' (an-Nisa': 176)). Muhammad 
menjawab: 'Demikianlah (ayat tersebut) diturunkan.” (Muslim V: 60) 


4 ع2 و‎ f و‎ Tor or 
KAL Gy الطاب خحطب‎ Gi gak عَنْ مَعْدَانَ بن أبي طلحة أن‎ -4 ۷ 
١ ۶ کي مه ره و‎ E a ر‎ 
عندي من‎ SEA وَدْكرَ آبا بكر نم قال إِنْي لا َع بدي‎ RE کر تب الله‎ 


ak KA 


الكلالّة ما راحفث رشول الله ولد في AN Uni‏ الكلالة رما أغلظ 
Sg‏ ما أَعْلَطْ لي فيه حَمّى طَعَنَ پاضبعه في صَدْرِي JGG‏ يا KA‏ ألا 
i 0 Si 3 "z 4 4 M 1 02 Len 1 2‏ جم - 5 
تکفيك AN LAN AT‏ في آحر سُورَة النْسَاءِ وَإني إن أعش أقض فيها بقضيّة 
Saja ۳۹3 Fy 0‏ ا ۲ pi‏ 

. SANGAN یر رن وَمَنْ‎ Ye yak 


997. Dari Ma'dan bin Abi Thalhah bahwasanya Umar bin Khaththab 
pernah berkhutbah pada hari Jum'at. Di dalam khutbahnya beliau menyebut 
Nabi £, Abu Bakar & kemudian berkata: “Saya tidak meninggalkan suatu 
hal setelah aku meninggal yang lebih penting dari masalah kalalah. Saya tidak 
pernah berkonsultasi (diskusi) kepada Rasulullah seperti dalam masalah kalalah 


۱, Al-kalalah adalah: seseorang meninggal dunia namun tidak memiliki anak dan juga tidak 
memiliki orang tua yang akan mewarisinya. Ada yang mengatakan “al-kalalah" adalah: orang- 
orang yang mewarisi akan tetapi mereka tidak mempunyai anak dan orang tua, maka hal ini 
berlaku atas orang yang meninggal dunia dan orang yang mewarisi, berdasarkan syarat yang 
berlaku. Ada juga yang mengatakan selain itu. 
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Ketika Allah memberikan kepada beliau beberapa kali kemenangan dalam | 
banyak peperangan, beliau bersabda: “Aku lebih utama (berhak) terhadap 
orang-orang mukmin daripada diri mereka sendiri, maka barangsiapa yang 
meningggal dunia dan memiliki tanggungan hutang maka kewajibanku 

untuk melunasinya dan barangsiapa (meninggal dunia) meninggalkan harta 
warisan maka harta tersebut menjadi hak ahli warisnya.” (Muslim V: 62) 


e | 
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KITAB WAKAF 
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1 | BAB : Wakaf dari Harta Pokok dan Sedekah dari Hasilnya 


۰ ۰ ۰ عن ان a‏ بحب MEN BA A‏ 
یاقا Ng‏ إن إلى اسف أزضًا بعر لم مت مالا قط هو JAN‏ 


و 


SAS تفت بها قال‎ TAN فتك تفت‎ D 


Sapa 


بها ء مر لا باع أَضلها ولا AG‏ ولا يُورَتُ ولا هب قال BA‏ مر في 
مره وف JA‏ وف اقب وني سيل لل وني YAN‏ اليب لا EEE‏ 
على من a Gi Sein‏ وف از تطخ da HE Vina‏ فيه 


1000. Dari Ibnu Umar 25 berkata: “Umar bin Khaththab mendapat (jatah) 
tanah di Khaibar lalu ia menemui Rasulullah قله‎ meminta pendapat beliau 
tentang tanah tersebut. Umar berkata: Wahai Rasulullah * aku mendapat 
(jatah) tanah di Khaibar, sebelumnya aku tidak pernah mendapatkan harta 
yang lebih bernilai dari tanah ini, maka apa yang baginda perintahkan 
(sarankan) kepadaku dalam hal ini?” Beliau bersabda: Jika engkau mau, 
engkau pertahankan (wakafkan) harta yang pokok (tanah tersebut) dan 
engkau sedekahkan hasilnya.” Ibnu Umar berkata: “Maka Umar pun men- 
sedekahkannya (dengan syarat) bahwa harta yang pokok (tanah tersebut) 
tidak boleh dijual, dibeli, diwariskan, atau dihibahkan.” Ibnu Umar berkata 
lagi: “Lalu Umar mensedekahkan hasilnya kepada para fugara, sanak 
kerabat, untuk memerdekakan budak, fi sabilillah, dan tamu. Boleh bagi 
orang yang mengurusnya boleh memakannya dengan cara yang baik atau 
memberi makan teman tanpa maksud memperkaya diri. (Muslim ۷۰ 74)!!! 


1. Yaitu: dengan manfaatnya, dalam suatu riwayat disebutkan “ihbis ashlaha wa sabbil samratuha" 
diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan lainnya dengan sanad shahih. Sebagaimana disebutkan dalam 


kitab “al-Irwa'ul Ghalil” (1582). 


Kitab 
Wakaf 655 


دك بتو سي تا 


RK Sg 
SIDHI نايح‎ 


KITAB NAZAR 


2| BAB : Pahala yang Akan Diterima Seseorang Sekalipun Ia 
Telah Meninggal Dunia 


بر وهر 


SI aa و ري امراف‎ aga BE, o 
قال إذا مات الانسان انقطع عنه‎ E عن آبي هُرَيْرَةَ أن رَسُول الله‎ -١ ٠ ۹ 
1 9 Pd ۳ >f KAS ۱ s$ ۳ ۳ مه‎ A o 84 Ta 9 $ 00 
. صَالح يدعو له‎ NG به أو‎ RES علم‎ Y إلا من صَدَقَة جارية‎ SE الا من‎ akah 


1001. Dari Abu Hurairah « bahwasanya Rasulullah & bersabda: 
“Apabila anak cucu Adam meninggal dunia maka terputuslah amalnya 
kecuali tiga hal: shadagah jariyah (yang mengalir), ilmu yang bermanfaat, 
dan anak shalih yang mendoakannya.” (Muslim V: 73) 


3 | BAB : Sedekah atas Nama Orang yang Telah Meninggal Dunia 
Sementara Ia Tidak Mewasiatkannya 


مر 
واس s7‏ 


COPY کتاب الرّكاة (الحديث:‎ A رضی ال لها‎ KENE يِه حدیث‎ 
Yaitu hadits Aisyah radhiyallahu anha. Telah disebutkan dalam bab 
Zakat No: 532. 
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1 | BAB : Memenuhi Nadzar-nadzar Selama dalam Ketaatan 
kepada Allah 


KANG 


۲ عَنْ ان عُمرَ أن مر ب الطاب سال رَسُولَ الله كا SAS‏ 
w nun‏ 


4 


D us T‏ 5 مر ری ی ی 
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yang HS goi z Fan AN AN GU‏ الله 
a‏ از A‏ نم Sa‏ الاس KE EA ab IU‏ الله 
NI‏ تلك Aga Esa‏ 


1002. Dari Ibnu Umar Æ bahwasanya Umar bin Khaththab 4 pernah 
bertanya kepada Rasulullah # ketika beliau di Ji'ranah sepulang dari Thaif: 
“Wahai Rasulullah #5, sungguh saya pernah bernadzar pada masa jahiliyah 
untuk beri'tikaf sehari di Masjidil Haram, bagaimana menurut pendapatmu?” 
Beliau menjawab: “Pergilah dan beri tikaflah sehari.” Perawi berkata: “Adalah 
Rasulullah £ telah memberi Umar seorang jariyah (budak wanita) sebagai 
bagian dari seperlima (rampasan perang/ghanimah). Maka ketika Rasulullah 
2 membebaskan para tawanan perang, Umar 4 mendengar suara-suara 
mereka mengatakan: “Rasulullah # telah membebaskan kami.” Umar 
berkata: “Ada apa ini?” Mereka menjawab: “Rasulullah # membebaskan 
para tawanan,” maka Umar pun berkata: “Wahai Abdullah pergilah (temui) 
si jariyah dan biarkan jalannya (bebaskan ia).” (Muslim V: 89) 


UA 


Kitab 659 


Nazar 


Sg a, سینت‎ IR 
baa NA ا الل م و‎ 


ما EAN‏ به من dad‏ 


1006. Dari Ibnu Umar 45 dari Nabi # bahwasanya beliau melarang 
bernadzar dan bersabda: “Sesungguhnya nadzar tersebut tidak dapat memajukan 
atau menunda (terjadinya) sesuatu. Ia hanya sesuatu keluar dari orang yang 
bakhil.” (Muslim V: 77) 


۰۷" عن ابي De‏ إن AN‏ لا یقرب من ابن AT‏ 
it Zog‏ 2 باو زاو و رز من مكو ور رو at o‏ بو نه ١‏ 0 1 
شيعا لم يكن الله قدرَهُ له وَلكن النَّدْرُ یراق AS AAN‏ بدلك من adi‏ ما 


oa م عه‎ A A 1 2 A 

1007. Dari Abu Hurairah & dari Nabi # bersabda: “Sesungguhnya 

nadzar itu tidak dapat mendekatkan seorang kepada sesuatu yang tidak Allah 

takdirkan sesuatu tersebut kepadanya, akan tetapi nadzar yang sesuai dengan 

takdir dapat menjadikan seseorang yang bakhil mengeluarkan (menunaikan 
sesuatu) yang pada awalnya ia tidak mau keluarkan. (Muslim V: 77-78) 


| 


5 [BAB : Tidak Boleh Menunaikan Nadzar untuk Bermaksiat 
kepada Allah dan Tidak Boleh Juga Melaksanakan Nadzar pada 
Sesuatu yang Bukan Miliknya 


asa A ۸‏ قَالَ: Du a SA LIS‏ 
تقیف رین من آضحاب زشول الله 5 gha‏ حاب رَسُول الله E‏ 
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ال ا NG Jasa‏ ال ما سأك Sit Jd‏ وبع أَحَذْتَ ساب الا 
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Nazar 


2 | BAB : Perintah untuk Menunaikan Nadzar 


ما 
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1003. Dari Ibnu Abbas & bahwasanya ia berkata: “Saad bin Ubadah 
meminta fatwa kepada Rasulullah $£ tentang nadzar yang pernah diucapkan 
ibunya (namun) keburu meninggal sebelum sempat ditunaikan. Jawab 
Rasulullah $: “Engkau tunaikan nadzar (atas namanya).” (Muslim V: 76) 


3 ۱ BAB : Tentang Orang yang Bernadzar akan Menuju Ka'bah 
dengan Berjalan Kaki 


Ha KA ۳ y Z$ 30‏ چم نز x r Pa ar‏ 
٠ ٤‏ ه 9- عن Ki‏ بن عامر أَنَّهُ قال: تذرّث أختي أن تمشي إلى بَيْت الله 
۳1 و 4 5 z ۳ h‏ 
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1004. Dari Uqbah bin Amir æ bahwasanya ia berkata: “Saudara 
perempuan saya pernah bernadzar akan berjalan kaki menuju Baitullah 
tanpa menggunakan alas kaki lalu ia memintaku untuk bertanya meminta 
fatwa Rasulullah # tentang hal ini maka saya tanyakan kepada beliau &£. 
Jawab beliau #: “Pergilah ia (saudara perempuanmu) dengan berjalan kaki 
dan berkendaraan.” (Muslim V: 79) 


6 A Ga مر مر سىس هس‎ A WA z Aar 
فقال ما بال هَذا‎ ail A رای‎ BA عَنْ أنس‎ -١١ ٠١ه‎ 
A ف‎ 0 
۳ ۶ اند ر‎ bar A Za ol o7 27و 7 5 2 ار‎ oz Pan ra 
. يركب‎ Naga يَمْشَىَ قال ِن الله عَنْ تغذیب هذا نفسه لغنی‎ Ol الوا در‎ 


1005. Dari Anas æ bahwasanya Nabi % melihat seorang tua (kakek- 
kekek) sempoyongan dipapah kedua anaknya lalu beliau bertanya: “Ada apa 
dengan kakek ini?” Mereka menjawab: “Ia bernadzar untuk berjalan kaki.” 
Sabda Beliau #: “Sesungguhnya Allah Azza Wa jalla tidak butuh kepada 
upaya penyiksaan orang (kakek) ini terhadap dirinya,” dan beliau menyuruh 
si kakek untuk berkendaraan. (Muslim V: 79) 


4 | BAB : Larangan Bernadzar dan Bahwasanya Nadzar itu Tidak 
Menolak Apapun 
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ع رر مه ya‏ هات PAE E D LP NT‏ 
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ditebus (dibebaskan) dengan barter dua orang (shahabat yang ditawan oleh 
Bani Tsagif). Shahabat Imran bin Hushain berkata: Dan seorang wanita dari 
kaum Anshar ditawan begitu pula dengan onta Rasul (al-Adhba'). Wanita 
tersebut diikat. Kaum tersebut mengistirahatkan binatang ternak mereka di 
dekat rumah-rumah mereka. Pada suatu malam wanita tersebut lepas dari 
ikatan dan mendatangi (sekawanan) onta, setiap kali ia mendekati onta, 
onta tersebut mengeluarkan suara, maka wanita tersebut meninggalkan 
kawanan onta tersebut sampai akhirnya ia mendekati al-Adhba' dan ia 
tidak mengeluarkan suara. Imran berkata: Adhba' onta yang terlatih. Lalu 
wanita tersebut duduk di atas onta dan menggertaknya (memerintahkannya 
untuk berangkat) dan pergilah onta tersebut (membawa wanita itu). Musuh 
mengetahui kepergian sang wanita, merekapun mencarinya namun tidak 
berhasil. Imran berkata: 'Dan wanita Anshar itu bernadzar kepada Allah, jika 
Allah menyelamatkan nya, ia akan menyembelihnya. Lalu para shahabat 
mendatangi Rasulullah # dan menceritakan hal tersebut kepada beliau. 
Sabda beliau: Maha Suci Allah, alangkah buruk apa yang ia lakukan (sebagai 
ungkapan balas budi), ia bernadzar kepada Allah, jika Allah menylamatkan- 
nya, ia akan menyembelihnya (Adhba'). Tidak boleh memenuhi nadzar 
dalam kemaksiatan dan tidak boleh juga memenuhi nadzar terhadap sesuatu 
yang tidak dimiliki.” (Muslim V: 78) 


6 | BAB : Tentang Kaffarah Nadzar 


ہے ر کک ا ta An PS “Lg IN ET‏ 
۰٩‏ ۰ ۱ عن Kis‏ بن عامر عَنْ رَسُول الله B3‏ قال كفارة SBN‏ 


۰ 
۳ 


1009. Dari Uqbah bin Amir æ dari Rasulullah # bersabda: “Kaffarah 
nadzar seperti kaffarah yamin (sumpah).” (Muslim ۷۰ 80) 


Kitab 663 


Nazar 


۲ دمر 2 A 0 Z3 Ka‏ 8 مر ره aa 2 o ge T‏ 
و : فا ذات ليْلة من الواق فاتت الابل فجعلت إذا دنت من padi‏ رغا 
بهم A‏ 


که ع لواف ی و JE‏ موتو نا صما MN‏ وما ونه ود ل مد 
Yi‏ که ختی تَنْتَهِىَ إلى الْعَضْبَاء فلم تزغ قال وناقة Bj‏ فقغدت في عحرها نم 


z 
ay Wu PA 


زجرتها فانطلقت ونذروا بها فطلبُوهًا فَأَعْجَرَتهُمْ قال Hb)‏ لله إن نجاها الله 
UB WS ala‏ قدمث المَديتَة رآها الاس فقالوا PUS‏ ناقة رَسُول الله 25 
CI‏ نها تذرث إن NG Nai aaa) GE SS‏ سول الله RE‏ کروا ذلك 
له فقال ON‏ الله بشما جر نها OA‏ له إن نجاها الله علیها YAI‏ وَفَاءَ 
في تعمد ولا نیما لا يفك SEN‏ ۱ 

1008. Dari Imran bin Hushain 4 berkata: “Bani Tsagif adalah sekutu 
Bani Uqail.!! Lalu Bani Tsagif menyembunyikan (menawan) dua orang 
shahabat Rasulullah dan para shahabat Rasulullah # menawan seorang 
dari Bani Uqail dan ontanya. Kemudian Rasulullah # mendatangi tawanan 
tersebut dalam keadaan terikat. Ia berkata: “Wahai Muhammad.' Rasul pun 
menghampirinya dan bertanya: “Ada apa?” Ia menjawab: 'Dengan alasan 
apa engkau menahanku dan menahan ontaku yang digelari saabigatul haj 
(yang di depan dalam haji)?” Rasulullah pun menjawab (karena menganggap 
besar masalah ini): “Aku menangkapmu sebagai akibat perbuatan para 
sekutumu, Bani Tsagif.” Kemudian beliau berpaling darinya dan orang 
tersebut memanggil beliau £ lagi dan berkata: “Wahai Muhammad! 
Wahai Muhammad! Dan adalah Rasulullah seorang yang pengasih dan 
penyayang. Maka Rasul pun mendatanginya dan berkata: “Ada apa?” 
Orang tadi berkata: Saya masuk Islam.' Rasul pun bersabda: “Sekiranya 
engkau ucapkan perkataan tersebut di saat engkau bebas/bukan sebagai 
tawanan, engkau benar-benar beruntung.” Kemudian beliau berpaling dan 
orang tersebut memanggil beliau # dan berkata: “Wahai Muhammad! Wahai 
Muhammad!’ Maka Rasul pun mendatanginya dan berkata: “Ada apa?” 
Orang tadi berkata: “Sungguh aku lapar, berilah aku makan: aku haus, berilah 
aku minum.’ Rasulullah berkata: “Ini keperluanmu.” Maka orang tersebut 


1. Tsagif dan “Ugail adalah dua kabilah yang bersekutu. Maksudnya mereka berjanji untuk saling 
membantu dan saling melindungi. Antara Nabi د‎ dengan Bani Tsagif mengadakan perjanjian 
untuk tidak menyakiti seorangpun kaum muslimin. Akan tetapi Bani Tsagif telah merusak perjanjian 
ilu dengan menyandera dua shahabat, dan shahabat-shahabatnya menyandera seseorang dari 
Bani 'Ugail maka mereka merusak perjanjian tersebut dan mengambil ontanya yang bernama 
“sabigatul hajj.” 
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KITAB SUMPAH 


1 [BAB : Larangan Bersumpah dengan Nama Ayah 


J3 الله‎ ó psd الطاب قال: قال رَد سول الله‎ Gi ENO 


gan e 
T ذاکرا ولا‎ Pu 


1010. Dari Umar bin Khaththab æ berkata: “Rasulullah # bersabda: 
Sesunguhnya Allah Azza wa jalla melarang kalian bersumpah dengan 
nama bapak-bapak kalian.” Umar berkata: “Maka demi Allah aku tidak 
pernah lagi bersumpah dengan nama bapakku semenjak aku mendengar 
Rasulullah £ melarangnya, baik dari diri sendiri ataupun menceritakan 
dari orang lain.!!”” (Muslim V; 80) 


JG sah ERNE NN‏ ال سول الله یا من SG US SS‏ تلف 
لا باه ES‏ فرش تخلث بابانها A JÚ‏ بابائكمْ . 


1011. Dari Ibnu Umar & berkata: “Rasulullah # bersabda: ‘Barang 
siapa bersumpah maka janganlah ia bersumpah kecuali dengan nama Allah.’ 
Adalah kaum Quraisy, kaum yang biasa bersumpah dengan nama bapak- 
bapak mereka. Rasulullah * bersabda: Janganlah kalian bersumpah dengan 
nama bapak-bapak kalian.” (Muslim V: 81) 


2 | BAB : Larangan Bersumpah dangan Nama-nama Patung 


1. Maksudnya adalah tidak pernah keluar dari lidahku sumpah dengan menyebutkan nama bapak, 
baik dengan lidahku sendiri ataupun menukilnya dari orang lain. 


Kitab 
Sumpah 667 


Sulaiman bin Daud alaihimas salam berkata: “Malam ini saya sungguh benar- 
benar akan mengelilingi (mendatangi) tujuh puluh isteri, kesemuanya akan 
melahirkan anak laki-laki yang akan berperang di jalan Allah, lalu temannya 
atau malaikat berkata kepadanya: “Katakan Insya Allah. Maka Nabi 
Sulaiman tidak (sempat) mengatakannya atau beliau lupa. (Ternyata)beliau 
tidak mendatangi kecuali seorang isteri yang darinya lahir seorang anak laki- 
laki yang tidak sempurna. Kemudian Rasulullah # bersabda: “Sekiranya 
dia mengucapkan Insya Allah dia tidak berdosa dan akan (membantunya) 
mendapatkan hajatnya.” (Muslim V: 87) 


5 [BAB : Bahwa Sumpah Seseorang Itu Harus Sesuai dengan 
Niat Orang yang Memintanya Bersumpah 


NONG‏ = عن أبى RA‏ قال: قال رَسُول الله KE‏ اليَمِينُ عَلى نة المُشْتَخلف. 


1015. Dari Abu Hurairah #s berkata: Rasulullah # bersabda: “Sumpah 
itu harus sesuai dengan niat orang yang memintanya bersumpah”. 


(Muslim: 5/87) 


sj BAB : Tentang Orang yang Mengambil Hak Seorang Muslim 
engan Sumpah (Palsu) maka Ia Pasti Mendapatkan Balasan 
Neraka 

Pd‏ 4 5 57 34 ` ین A‏ و 

Eor a‏ چا ى ۳ ۳ Bin NE‏ س MN‏ مه رها وم وم 
NAN‏ عَنْ أبي UI‏ (يَعْنِيْ (BEI‏ رَسول الله RE‏ قال مَنْ اقتطعٌ 
AN‏ فك ا ويا E ga‏ وم حل EEA A‏ ۳ 
ق امرئ مُشلم بيمينه فقد HI‏ ال له KAN a A SUN‏ فقال له JAg‏ 


3 2 


وان كان WS‏ يُسيرًا یا سول الله قال O‏ قضيبًا من أرَاكَ . 


1016. Dari Abi Umamah (yaitu) al-Haritsi bahwasanya Rasulullah & 
bersabda: “Barangsiapa mengambil hak seorang muslim dengan sumpah 
(palsunya) maka Allah pastikan baginya neraka dan Dia haramkan baginya 
surga.” Kemudian seseorang bertanya kepada beliau: “Wahai Rasulullah, 
walaupun yang diambil itu sesuatu yang remeh (sedikit)?” Jawab beliau: 
“Sekalipun berupa sekerat (akar/kayu) arok (nama pohon).” (Muslim I: 85) 


۱۰۷ > عَنْ وائل بن خجر قال: AR‏ رَجُل من حَصْرَمَوْتَ Jaa‏ من 
ES‏ ای a‏ فقال bagia‏ يا سول الله إن BR‏ غلببي علی رض 


لي کات لأبي فقال الكندي هي رضي في يّدي SU‏ له فیها حق 
Kitab‏ 
Sumpah |669‏ 


۰۲ - عن KE‏ الخمن بْن سَمُرَةَ قال: قال رَسُول الله َر لا تخلفوا 


. ESGL Y3 بالطوّاغي‎ 
1012. Dari Abdur Rahman bin Samurah & berkata: “Rasulullah 3 


bersabda: “Janganlah kalian bersumpah dengan nama-nama patung!!! dan 
jangan pula nama bapak-bapak kalian”, (Muslim V: 82) 


3 [BAB : Barang Siapa Bersumpah dengan Nama Lata dan Uzza 
maka Ucapkanlah Laa Ilaaha Illallah 


E a 7‏ ا Ia mao bo Aa Bi‏ و رن 2 
و عن أن TEE En‏ زشول AE‏ خلف منكم فقال في 
له إا الله وَمَنْ ال لصاحبه تال Gah Dalil‏ وف 
رواية مَنْ خلف باللات والعُرّى . 


1013. Dari Abu Hurairah & berkata: “Rasulullah % bersabda: “Barang 
siapa di antara kalian bersumpah dan mengatakan dalam sumpahnya: 'Demi 
Lata dan Uzza,’ maka (ubahlah) dengan mengucapkan laa ilaaha illallah. 
Barangsiapa mengatakan kepada temannya: 'Kemari, ayo kita berjudi! 
Maka hendaknya ia bersedekah.” Dalam sebuah riwayat: “Barangsiapa 
bersumpah dengan Lata Uzza.” (Muslim V: 81) 


4 | BAB : Anjuran untuk Menyebut Pengecualian dalam Sumpah 

مج( 23 pa GA‏ ی PE ERA ae Lema ANE‏ 
-١ ١١ ٤‏ عن ابي هُرَيْرَةَ عَنْ الي 385 قال قال KAA‏ بْنْ داود نبي | 
a‏ م LE ۳۵ Te‏ مق ۳ 17 13 3 ۰ ۳ Kh‏ 
لوف dé i‏ سَبْعِينَ IU Se ia‏ بغلام يُقاتل في Jana‏ الله فقال 
9 کر PP na Mp AM ANG Aa‏ 
Ji MAN an‏ إِنْ BA AS‏ يقل Gang‏ فلم تأت واحدة من LS‏ إلا 
a 4 8 1‏ ۶ با الله rah 2 5: e a‏ مود 
وَاحَدَةٌ DA‏ بشقٌ غلام JS‏ رَسُول الله 25 ولو قال إن شاء الله لم يحنث 


> 
لله 
1 


MA‏ ا La‏ ا 
و کان در کا له في خاحته . 


* 1014. Dari Abu Hurairah +» dari Nabi * bersabda: “Nabiyullah 


1. Maksudnya adalah patung-patung yang dinamakan dengan nama-nama tertentu itu. Karena patung- 
patung tersebut menyebabkan pada kesesatan seperti yang melakukannya. 
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-o< F ی ا‎ 20”. „$ 52 ۳ Te A c$ E O Zare Sorg 
عن يميني‎ DS اه إن شاء الله لا أخلف على یمین ثم أرَى حيرا منها إلا‎ 
وات الذي هو ضيه‎ 


1018. Dari Abu Musa al-Asy' ari & berkata: “Saya mendatangi Rasulullah 
$$ dalam rombongan dari kaum Asy'ari meminta beliau agar memberi kami 
onta (kendaraan). Lalu beliau bersabda: ‘Demi Allah, saya tidak bisa 
memberi kalian kendaraan dan saya tidak memiliki sesuatu yang dapat 
dijadikan kendaraan. Abu Musa berkata: “Maka kami pun tinggal beberapa 
saat lamanya, kemudian beliau didatangi (orang) membawa onta. Beliau pun 
memerintahkan agar kami diberi tiga ekor onta yang berpunuk putih. Ketika 
kami pergi, karni berkata (atau sebagian di antara kami berkata): Allah tidak 
memberkati kita (kelihatannya), kita datang menemui Rasulullah # untuk 
meminta kendaraan, lalu beliau bersumpah tidak mempunyai kendaraan 
untuk kami tapi kemudian memberi kami kendaraan. Maka mereka pun 
mendatangi beliau dan menceritakan (kegundahan mereka). Lalu beliau 
bersabda: Bukan aku yang memberi kalian kendaraan tetapi Allahlah yang 
memberi kalian kendaraan, sesungguhnya aku, demi Allah, tidak bersumpah 
(melakukan) sesuatu kemudian aku lihat sesuatu yang lebih baik kecuali 
aku batalkan sumpah tersebut dengan membayar kafarah dan aku kerjakan 
sesuatu yang lebih baik itu.” (Muslim V: 82) 

PEE 0‏ “ 7 رت و z‏ 4 
١١8‏ - عَنْ أبي هُرَيْرَةَ قال: آغتم رجل عند الي ی E‏ رَجَعْ إلى AI‏ 


e. A 
aos مس و‎ 


(AP B -o >f 2 TAa r TA 3 2 و‎ EA 
بطعامه فحلف لا یا کل من أل صبیته ثم بدا‎ alal GGG الصبية قد اموا‎ An 


EA Te را‎ Pa جو او‎ MG a مس ون‎ Sr مك > سم‎ T 
له فأكل فأتى رَسُول الله ميو فذ کر ذلك له فقال رَسُول الله مو مَنْ خلف‎ 
واس‎ > BA 1 E -9 ی‎ A “ai . Tt 

على یمین فرای غیرّها خيرًا منها فليّاتها AG‏ عن یمینه . 


1019. Dari Abu Hurairah : berkata: “Seorang laki-laki ada di 
hadapan Rasulullah $ sampai malam gelap gulita kemudian ia pulang 
menemui keluarganya maka ia jumpai anak-anak telah lelap tidur. Isterinya 
mendatanginya dengan membawa makanan, lalu sang suami bersumpah 
tidak mau memakannya karena anak-anaknya, kemudian terpikir olehnya 
untuk memakannya maka iapun makan. Setelah itu ia datang menemui 
Rasulullah # dan menceritakan apa yang terjadi kepada beliau. Sabda 
Rasulullah #: “Barangsiapa bersumpah sesuatu kemudian ia lihat sesuatu 


ae an na A aka و‎ gak Ra make pah 2 
1. Yaitu: kami meminta darinya agar dapat membawa kami dan harta benda kami dengan onta. 
Sumpah 


۳ ل و‎ r ا‎ Kn Ca o 9 De À 3 PA 
بَيْنَةَ قال لا قال فلك یمینه قال یا زسول‎ SI Saba 26 سول الله‎ IS 
- 5 5 3 کی 0 و ر ر و‎ Ya 7 Ti ۳ > 
من شيْءٍ فقال‎ CIA ما خلت عليه وَلئْسَ‎ IE JUN Tab JAS SI الله‎ 
TAG u 5 سه‎ U Agoa AR مر كح جم‎ TF 
WAS فقال رَسُول الله‎ MEI فانطلق‎ US مه إلا‎ A 


Aor‏ برق 


keh Ah AE A a te 8 Pn pa 
. الله وهو عنه معرض‎ AN ظلمًا‎ AS خلف على ماله‎ 


N 
tN 


16 
Ton 
x 
5١ 
SN 
Le 


1017. Dari Wail bin Hujr æ berkata: “Datang seorang dari Hadhramaut 
dan seorang dari Kindah menemui Rasulullah #5. Lalu si Hadhrami (yang 
berasal dari Hadhramaut} berkata: Wahai Rasulullah 25, orang ini telah 
menguasai tanahku, dahulunya milik ayahku. Si Kindi (yang berasal 
dari Kindah) berkata: “Tanah tersebut milikku ada dalam genggamanku, 
aku menggunakannya untuk bercocok tanam, ia tidak mempunyai hak 
terhadap tanah tersebut. Nabi bertanya kepada si Hadhrami: “Apakah 
kamu mempunyai bukti?” Jawabnya: ‘Tidak.’ Seru beliau: ‘Maka terimalah 
sumpahnya.' Jawab si Hadhrami: Wahai Rasulullah #, sesungguhnya 
orang tersebut seorang yang fajir (tidak baik), ia tidak memperdulikan apa 
yang ia ucapkan dalam sumpahnya, ia tidak wara' dalam segala hal.' Rasul 
bersabda: “Tidak ada hakmu terhadapnya kecuali hanya itu (sumpah). 
Lalu si Kindah pergi untuk bersumpah. Ketika si Kindah pergi, Rasulullah 
x bersabda: Adapun sungguh jika ia bersumpah terhadap hartanya untuk 
ia makan (dapatkan) secara zhalim, maka sungguh benar-benar ia akan 
bertemu Allah Ta'ala, sedang Allah berpaling darinya.” (Muslim: 1/86-87) 


7 [BAB : Barangsiapa Bersumpah Kemudian Ia lihat 
Sesuatu yang Lebih Baik, Maka Batalkan (Gugurkan) 
Sumpah Tersebut dengan Membayar Kafarah dan Kerjakan 
Sesuatu yang Lebih Baik dari Itu 


--٩ ۸‏ ل JAH GAN sa‏ اي GE‏ رَمْط من 
AA‏ وا لا آحملکم وما عنبي ما آخملکن عليه ال 
da |‏ بات دود عر الذرَى فلا انطلفتا فل أ 
ال DEN aig CN‏ ال آنا نبا زشول Haa A‏ فخلف أن لا 
شيل 4 قم EK Kis du gs eat as‏ الله حما Pa‏ 
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KITAB TENTANG HARAMNYA DARAH, 
QISHASH DAN DIYAT (DENDA) 


yang lebih baik maka kerjakan sesuatu yang lebih baik itu dan batalkan 
sumpah tersebut dengan membayar kafarah.” (Muslim ۷۰ 58) 


8 | BAB : Kaffarah Sumpah 


3٠٠‏ ڪن ابي PIA‏ رَسُولٍ الله 3 فذکر آحادیت مها وَقَالَ 


SAE P‏ بیمینه في AR‏ له عند الله من أن 
BUS ja‏ التى فرض الله . 

1020. Dari Abu Hurairah æ berkata: “Rasulullah # bersabda: ‘Demi 
Allah! Seorang yang tetap ngotot melaksanakan sumpah yang tidak baik 


(tidak mau berbicara, memutus silaturrahim) kepada keluarganya lebih besar 


dosanya!!! daripada ia batalkan sumpahnya dan ia bayar kaffarah sumpah 
yang telah Allah wajibkan.” (Muslim V: 88) 


Ho Maksudnya: dosanya lebih besar. Misalnya ia bersumpah untuk tidak berbicara dengan mereka 
de tdak akan bersilaturrahim dengan mereka, karena di dalam kalimat tersebut terdapat 
les: ya (mudharat) bagi keluarganya. 


M 'ingkasan 
Shahih Muslim 
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1 | BAB : Haramnya Darah, Harta, dan Kehormatan 


۸۹ - ڪن ابي EN‏ اي له ال رات NENG‏ که 
۲ . 1 4 ع a‏ 


BERA Ken هرا منها‎ AE الستَة اتا‎ NN السَمَاوَات‎ HS gp 
1 Mn Tari ی‎ BE EA Ta Kangen 
جُمَادَى‎ YP وَرَجَبٌ شهر مُضَرَ الذي‎ ENG ذو الفعدة وذو الحجّة‎ SAI Gi 


GÉ حى‎ KS قال‎ g Das الله‎ di قال ی هر هَذَا‎ NG 
لت الہ‎ kn ak CG لتا بی قال‎ ed قال یس دا‎ SA 
Bia بغتر اشمه قال یس‎ ala Eb A SISA سول‎ 
میس‎ Eb فسکت حى‎ IE یم هَذَا فلا الل وَرَسُولَُ‎ CI لی‎ 


7 م م 0 pa‏ عن م و 

Aa‏ فلا کی ا سول IBAN‏ فان دمام کم 

r - A 1 م 2 ,3 رم‎ 7 A i 5 

KANG هذا‎ Sa nas (SAE NE ضکم حرام‎ NA, وأخسبه قال‎ Kasan قال‎ 

PAET ipo و و کر ر ا من دس مز دس‎ Sg Tg 

هذا في شه ركم هذا وَسَتَلقَؤن ربكم فيَسألكم عَنْ SULE‏ فلا on‏ بدي 
A‏ 


NG 


N 


NA o$ a‏ ره و رود ا o” DA an‏ 6 1 ور ر ت 
كفارًا أو ضلالا یَضرب Sak an‏ قاب 2% الا ak‏ الشاهد jaka UJI‏ 
را ار ui‏ 2 ر بعص ي 2 لب 


.0 امهو ووو رس عو s o A1‏ 07 - مق MN‏ مگ رگه و 
Dari Abu Bakrah & dari Nabi #£ bersabda: “Sesungguhnya waktu‏ .1021 
(tahun) berputar!!! sebagaimana pada hari Allah ciptakan langit dan bumi.‏ 


1. Maksudnya adalah kembali kepada kondisinya semula saat Allah meletakkan bulan di atasnya 
di hari penciptaan langit dan bumi. Penyebabnya adalah bahwa bangsa Arab meyakini 
bahwa diharamkannya bulan-bulan Haram, hingga bila ia membunuh anaknya maka ia tidak 


K | t a b 675 
Tentang Haramnya Darah 


2 ۱ BAB : Bahwasanya Perkara yang Pertama Kali Diputuskan 
Pada Hari Kiamat adalah Tentang Darah 
gek ما‎ J E عَنْ عبد الله بن مَسْعُوْد قال: قال رَسُول الله‎ -١١5 
. الْقَيَامَة في الدّمَاء‎ A Gi 
1022. Dari Abdullah bin Mas'ud æ berkata: “Rasulullah £ bersabda: 
“Perkara yang pertama kali diputuskan di antara manusia pada Hari Kiamat 
adalah tentang darah.” (Muslim V: 107) 


3 | BAB : Tentang Hal-hal yang Menjadikan Darah Seorang 
Muslim Halal Ditumpahkan 


a ۳۳‏ عَبْد الله بن مسعود قال: قال رَسُول الله مد لا يحل دم اثری 
ed‏ ا و يداك ۳ 12 3 ۳ 
مشلم يشهد أن لا له إلا الله وَأني رَسولالله إلا بإخدى ثلاث SPB‏ 


ABS GUI لدینه‎ a 


1023. Dari Abdullah bin Mas'ud + berkata: “Rasulullah # bersabda: 
“Tidak halal darah seorang muslim yang bersaksi sesungguhnya tiada tuhan 
selain Allah dan sesungguhnya aku adalah utusan Allah kecuali dengan tiga 
hal: Orang telah berkeluarga yang berzina, seorang yang membunuh jiwa 
(seseorang), dan yang meninggalkan agamanya (murtad); memisahkan diri 
dari jama'ah (kaum muslimin).” 


4 | BAB : Hukuman Bagi Orang yang Murtad dari Islam, 
Membunuh, dan Memerangi 


کک A‏ :8 ی ۰ عم ۹ ی ۳ I‏ > ملا 
ء ۲ + ۱ عَنْ أنس أن نفرًا من كل ثُمَانِيَة قدمُوا على رَسُول الله BE‏ 


MING MUAH 1 PER‏ م ماما رم 8 WANA o$‏ ی 
اوه على الإشلام فَاسْتَوْحَمُوا الأرْض وَسَقَمَتْ أَجْسَامُهُمْ فشکوا ذلك 


JW EM Jah II‏ مَعَ Cet‏ في ابله Sya‏ من 


گوس وم pe‏ و Z -5 7 4 kih‏ 7 
D‏ وآلبانها فقالوا بلی فخرجوا فشریوا من Ga WG‏ فصوا 
فقتلوا الرّاعيَ وَطْرَّدُوا الإبل بل لك رشول الله ي فَبَعَتَ في BT‏ 


4 os 


1 ا 

p ۱‏ 5 مر o of 9 2 è‏ مرو و ي 872 D‏ ۳ 4 
ذ رکوا فجيء بهم AU‏ بهم فقطعث أيديهم وأزجلهم وَسْمرَ AN‏ نم 
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Tentang Haramnya Darah 


Satu tahun dua belas bulan, empat bulan di antaranya adalah bulan-bulan 
haram, tiga berurutan: Dzulga'dah, Dzulhijjah dan Muharram (dan satunya) 
Rajab, bulan Mudhar!!! (salah satu suku Arab yang paling mengagungkan 
bulan Rajab) yang terletak antara Jumada dan Sya'ban. Kemudian beliau 
bertanya: “Ini bulan apa?” Kami menjawab: “Allah dan Rasul-Nya yang lebih 
tahu.” Perawi berkata: “Lantas beliau diam hingga kami mengira bahwa 
beliau akan memberinya nama lain.” Beliau bersabda: “Bukankah bulan 
Dzulhijjah?” Jawab kami: “Benar.” Beliau bertanya (lagi): “Ini negeri apa?” 
Kami menjawab: “Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu.” Rawi berkata: 
“Lantas beliau diam hingga kami mengira bahwa beliau akan memberinya 
nama lain.” Beliau bersabda: “Bukankah ini Negeri (Haram)?” Jawab kami: 
“Benar.” Beliau bertanya (lagi): “Ini hari apa?” Kami menjawab: “Allah 
dan Rasul-Nya yang lebih tahu.” Rawi berkata: “Lantas beliau diam hingga 
kami mengira bahwa beliau akan memberinya nama lain.” Beliau bersabda: 
“Bukankah hari ini hari kurban?” Jawab kami: “Benar, wahai Rasulullah!” 
Beliau # bersabda: “Maka sesungguhnya darah-darah kalian dan harta- 
harta kalian (Muhammad -salah seorang rawi- berkata: “Dan saya kira 
beliau juga mengatakan) dan harga-diri kalian haram (kalian ganggu) seperti 
haramnya hari kalian ini, di negeri kalian ini dan di bulan kalian ini." Dan 
kalian akan bertemu Tuhan kalian dan Dia akan menanyakan tentang amal- 
amal kalian maka janganlah kalian sepeninggalku menjadi orang-orang yang 
sesat (murtad) saling bunuh di antara kalian. Ketahuilah agar yang hadir (di 
sini) menyampaikan kepada yang tidak hadir. Barangkali (mudah-mudahan) 
yang disampaikan kepadanya (pesan-pesan ini) lebih sadar daripada sebagian 
orang yang mendengarnya (secara langsung).” Kemudian beliau bersabda: 
“Ketahuilah, bukankah telah aku sampaikan?” (Muslim V: 107) 


dihukum karena mereka merasa berpegang teguh pada ajaran Ibrahim. Akan tetapi bila terjadi 
peperangan maka mereka mengganti bulan Haram dengan bulan-bulan yang lainnya karena 
mereka tidak suka menghalalkan secara keseluruhannya. Maka mereka memerintahkan untuk 
menyeru kepada kabilah-kabilah lain: “Ketahuilah bahwa kita mengakhirkan bulan Muharram 
ke bulan Safar, kita akan berperang pada bulan Muharram dan meninggalkan peperangan di 
bulan Safar” dan apabila mereka memiliki keperluan yang lain mereka memindahkan bulan 
Safar kepada bulan Rabi'ul Awwal dan mereka juga memindahkan bulan Haji dari bulan Haji 
ke bulan yang lain. Hingga bulan Dzulhijah sampai kepada tempatnya pada tahun Hajji Wada' 
maka Rasulullah 3 berkhutbah di Arafah. Beliau & mengetahui bahwa Dzulhijah telah sampai 
kepada tempatnya maka mereka menetapkan bulan haji di bulan Dzulhijah dan janganlah kalian 
menukar bulan yang satu dengan bulan yang lain seperti kaum jahiliyah. 


I. Yaitu: suatu daerah ل‎ iwilayah Arab dimana penduduknya amat mengagungkan bulan Rajab dibanding 
bulan lainnya. Oleh karena itu bulan Rajab dinisbahkan kepada mereka kemudian mensifatkaninya bahwa 
ta berada di Jumadaini dan Sya'ban untuk menjelaskan bahwa bulan rajab yang diharamkan adalah 
diantara keduanya. Dan bukan karena mereka menamakan bulan Rajab menurut mereka sendiri. 
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شرب سما فكل MAA NS a‏ ها نا SA‏ 
رَدّی من جل JD‏ نفس فهر ب MT BUAS TU ISA‏ 


1026. Dari Abu Hurairah æ berkata: “Rasulullah #4 bersabda: 
'Barangsiapa bunuh diri dengan menggunakan benda tajam maka benda 
tajam tersebut akan ada di tangannya, ia gunakan untuk menusuk perutnya 
di neraka Jahannam, ia kekal selama-lamanya di dalam neraka. Barangsiapa 
meminum racun dan karenanya ia mati, maka ia akan menghisapnya di 
neraka Jahannam, kekal selama-lamanya. Barangsiapa menjatuhkan dirinya 
dari puncak gunung dan karenanya ia mati, maka ia akan menjatuhkan 
dirinya ke dalam api Jahannam, kekal selama-lamanya.” (Muslim ۷: 72)* 


۷ تن je‏ بن سعد Gyan Len‏ الل 236 LA A‏ 
امش کون تالا du‏ رشو ا إلى عشكره ما اون 
إلى عشکرهغ وَفِي MA‏ ۳ 5 زا ¿á‏ له 56 إلا 
La‏ را Asi NN na‏ كنا St bat‏ فال 
A‏ آنا إن من Jl‏ الار NG‏ وجل من الوم نا Je 2 Ka‏ 


32 
WA 
ي ي‎ a 


JAN مه وا شرع آشرع مه قال مرح‎ ag قت‎ Si کلما‎ A 
بالأذض وب بن ليه‎ aa Jai امَو وضع‎ JAK جرا شدید‎ 
WE رَسْولٍ الله‎ BP SS نم تحافل عَلَى یمه قل‎ 
Ia ET 23 وَمَا داك ال لول الذي‎ IG شول الله‎ Sa 


EA A fi g ias a pS G a أل اثر طم الاس‎ 
SE Gi PN ata J koni الْمَوْتَ‎ JAAN َدِيدًا‎ A 
jeg JAWA رشول الله 28 عند ذلك‎ JG kdi عليه تل‎ JG 
Je ون‎ Ôl لته فيمَا یو لاس وهو من أَهْلٍ‎ JAN عَمل‎ 
| PAN 

1027. Dar Sahl bin Saad as Saa-idi & bahwasanya Rasulullah £ pernah 
bertemu dengan orang-orang musyrik lalu terjadilah peperangan dan ketika 


K i t [679 


Tentang Haa ga 


NG 


24 pr pi LAN في‎ ١ b Iys 
1024. Dari Anas bin Malik & bahwasanya ada beberapa orang suku ‘Ukl 
berjumlah delapan orang datang menghadap Rasulullah #4 dan membaiat 
beliau untuk masuk Islam. Tetapi kemudian mereka merasa berat tinggal di 
Madinah (tidak cocok udaranya) dan badan mereka pun sakit.!! Lalu mereka 
mengadukan hal tersebut kepada Rasulullah # dan beliau bersabda: “Mau 
tidak kalian ikut pengembala onta kami kemudian terkena air kencing dan susu 
onta-onta tersebut?” Jawab mereka: “Tentu.” Mereka pergi dan merasakan 
bau air kencing dan susu onta-onta tersebut dan mereka pun menjadi sehat 
lalu membunuh pengembala itu dan mengusir onta-onta. Maka sampailah hal 
itu kepada Rasulullah dan beliau mengirim (pasukan) mengejar mereka. 
Pasukan itu pun menangkap para pembunuh dan membawa mereka (ke 
Madinah/hadapan Rasul). Rasulullah % memerintahkan agar tangan dan kaki 
mereka dipotong dan mata mereka dicungkil. Kemudian mereka dilempar 
(dijemur) di tengah terik matahari sampai mati. (Muslim V: 101-102) 


5 | BAB : Dosa Orang yang Memulai Tradisi (Kebiasaan) 
Membunuh 


= عَنْ عبد الله بن مسعود قَالَ: CIRE PII‏ 
lb‏ لا کان عَلَى ابن SREST‏ كفل من دما IF STAN‏ مَنْ سن da‏ 


1025. Dari Abdullah bin Mas'ud æ berkata: “Rasulullah # bersabda: 
'Tidaklah jiwa seseorang terbunuh secara zhalim melainkan anak Adam yang 
pertama mendapatkan bagian darahnya (dosanya) karena ia orang yang 
pertama kali memulai tradisi pembunuhan.” (Muslim V: 107) 


6 ۱ BAB : Orang yang Bunuh Diri dengan Menggunakan 
Sesuatu (Alat) Ia Akan Disiksa di Neraka dengan 
(Menggunakan) Alat Tersebut 


[MA Mio 


-٩ + 5‏ ء عَنْ بي ig‏ قال: ال رَسُولُ الله ۱6 di‏ بخديدة 


ea 0 ES‏ لا د 


1. Maksudnya adalah mereka merasa tersiksa dengan Madinah karena udaranya tidak cocok 
dengan badon mereka. 
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T ع ري ف ار‎ E وا‎ aa Ma 
برأسهًا فأحذ‎ Say هذا بك فلان فلان حَتّى ذكرُوا يَهُوديًا‎ pie فسَألوها مَنْ‎ 


4 4 ð “ 4 ير‎ Lp o 
رم‎ t Aaf, 2 3 ؟‎ 2 SA X هر بر و‎ gala 2 2, 
. با لحجَارة‎ hig أن يرض‎ KG فامر به رَسُول الله‎ BU التهودي‎ 


1028. Dari Anas bin Malik & bahwasanya seorang budak wanita 
didapati kepalanya diremukkan (oleh seseorang) dengan dua buah batu. Lalu 
orang-orang menanyainya: “Siapa yang melakukan hal ini terhadapmu?” 
(Dikatakan): “Si Fulan!” “Si Fulan!” Hingga mereka menyebut seorang 
Yahudi, lalu wanita itu menganggukkan kepalanya (mengiyakan). Kemudian 
si Yahudi tersebut dipanggil dan ia pun mengaku, maka Rasulullah & 
memerintahkan acar ia diremukkan kepalanya dengan batu.” (Muslim: 
5/104) 


8 ۱ BAB : Tentang Orang yang Menggigit Tangan Seseorang lalu 
Gigi Depannya Terlepas (Tanggal) 


تست مر E a 4 3 sz 0. 3 e To‏ زر 24A‏ م 

١١848‏ عن عمُران بن a‏ أن رجلا عض ید رَجل PPU‏ يده 
AK -f S 9 Dp‏ کا ی 2 

Din‏ تیه أو نايا فَاسْتَعْدَى رشول Jaa BEN‏ الله g‏ ما 

ea KA سام‎ EN BM kah که ا‎ 6 NAH 

مرني دامر ني oya‏ ن يدع يده في فيك تقضمها US‏ يقضم الفخل ادف 


ا 
2 ور 


1029. Dari Imran bin Hushain & bahwasanya pernah terjadi seseorang 
menggigit tangan seorang laki-laki, lalu laki-laki tersebut menarik tangannya 
lantas gigi depan orang yang menggigitnya lepas. Kemudian orang tersebut 
mengadukannya kepada Rasulullah # meminta bantuan. Sabda Rasulullah 
:وه‎ “Apa yang engkau pinta dariku? Engkau mintaku agar aku menyuruhnya 
meletakkan tangannya di mulutmu lalu engkau gigit sebagaimana kuda 
menggigit? Serahkan tanganmu agar ia gigit, lalu engkau tarik tanganmu.” 
(Muslim V: 105) 


9 | BAB : Oishash dari Luka-luka Kecuali Jika Menerima Diyat 


ri 


Pa 2 Bi ۳ مه‎ 83 A 2ه‎ 
جح إِنْسَانًا فاختَصَموا إلى‎ BEA SN عن أنس آن آخت‎ -١ ۰ 
f 1 $ ۳۳ rz P و‎ A 2 ۳ SKA 7 Ky f 25 nga » a 
رَسُول‎ Ca ai القصاص القصاص فقَالت‎ RE فقال رَسُول الله‎ B3 النبيّ‎ 


۳ 


y‏ عرلا م BANG‏ وا To UWA INNA NE‏ رط سس ی 
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Tentang Haramnya Darah 


ور و بر 


Rasulullah کر‎ kembali menuju pasukannya dan begitu pula orang-orang 
musyrik kembali ke pasukan mereka. Di antara sahabat Rasulullah # ada 
seorang yang dikenal sangat pemberani!" (tidak ada yang bisa selamat 
dari hunusan pedangnya dan jika bertemu lawan pasti ia bunuh). Para 
sahabat berkata: “Tidak ada hari yang lebih layak mendapat balasan di 
antara kita kecuali si Fulan.” Rasulullahpun bersabda: “Ketahuilah ia adalah 
penghuni neraka.” Salah seorang di antara mereka berkata: “Saya akan 
mendampinginya terus menerus (agar dapat saya ketahui sebab yang 
menghantarkannya menjadi penghuni neraka).” Rawi berkata: Maka ia 
keluar bersama si Fulan tadi, setiap kali si Fulan berhenti, ia ikut berhenti, 
jika ia bergegas iapun bergegas. Rawi berkata: “Lalu si Fulan terluka parah, 
iapun tak tahan ingin segera meninggal. Ia letakkan (tancapkan) pegangan 
pedangnya di tanah dan ujung pedangnya ditusukkan ke ulu hatinya (antara 
kedua susunya). Ia rebahkan dirinya dengan pedang menghunus dadanya 
dan iapun bunuh diri.” Orang yang mengikuti jejak si Fulan mendatangi 
Rasulullah # dan berkata: “Saya bersaksi bahwa engkau adalah utusan 
Allah.” Beliau bertanya: “Apa (yang menyebabkanmu berkata) demikian?” 
la menjawab: “Orang yang engkau sebutkan tadi sebagai penghuni neraka 
dan membuat orang-orang merasa hal ini suatu yang besar, saya katakan 
pada mereka: ‘Saya akan tunjukkan pada kalian hal ini. Lalu saya keluar 
mengintainya hingga ketika ia terluka parah, dan ia minta segera meninggal 
dengan meletakkan (tancapkan) gagang pedangnya di tanah dan ujung 
pedangnya ditusukkan ke ulu hatinya. Ia rebahkan dirinya dengan pedang 
menghunus dadanya dan iapun bunuh diri. Rasulullah pun bersabda ketika 
itu: “Sesungguhnya ada orang yang beramal dengan melakukan amalan 
penduduk surga, sebagaimana terlihat oleh manusia, padahal ia adalah 
penghuni neraka. Dan sesungguhnya ada orang yang beramal dengan 
melakukan amalan penghuni neraka, sebagaimana terlihat oleh manusia, 
padahal dia adalah penghuni surga.” (Muslim I: 74) 


7| BAB : Barang Siapa membunuh dengan Batu maka Ia 
Dihukum Bunuh dengan Batu Juga 


۸ - عن آنس بن مالك أن BEN In OS‏ رض JAS GI‏ 


1. Ini adalah sebutan untuk keberaniannya maksudnya adalah tidak ada seorang pun yang dapat 
lari darinya dan tidak ada seorang pun yang menemuinya kecuali akan menemui ajalnya. Orang 
ini bernama Khazman, sebagaimana yang disebutkan oleh al-Khatibu. la berkata: “Dia termasuk 
orang-orang munafik, yakni aku membuntutinya dan selalu mengikutinya agar dapat melihat 
penyebab dia menjadi penduduk neraka.” 
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1031. Dari Algamah bin Wail bahwa ayahnya «$ menceritakan 
kepadanya, ia berkata: “Sungguh saya pernah duduk bersama Nabi %5, 
tiba-tiba datang seseorang tengah menuntun seseorang yang diikat dengan 
tali dari kulit dan berkata: Wahai Rasulullah £, orang ini telah membunuh 
saudaraku.’ Rasulullah # bertanya: Apakah benar engkau membunuhnya?’ 
Orang yang mengadu berkata: “Sesungguhnya jika ia tidak mengaku aku akan 
tunjukkan buktinya.” Si tertuduh menjawab: ‘Benar, saya membunuhnya.’ 
Rasul bertanya: “Bagaimana engkau membunuhnya? Jawabnya: “Saya 
dan dia sama-sama memukul daun pohon untuk dijadikan makan ternak, 
ia lalu mencelaku dan membuatku marah. Maka aku pukul ia dengan 
kapak di sebelah kepalanya maka aku pun membunuhnya.' Nabi bersabda 
kepadanya: Apakah engkau memiliki sesuatu untuk membayar tebusan 
dirimu? Jawabnya: Saya tidak mempunyai harta kecuali pakaianku dan 
kapakku.' Nabi bersabda: “Lihatlah, carilah barangkali ada di antara kaummu 
yang sanggup membelimu (membayar dendamu)! Jawabnya: “Saya lebih 
remeh bagi kaumku untuk itu' Lalu Rasulullah melempar tali dari kulit 
tersebut kepadanya (menyerahkan kepada wali yang terbunuh) dan beliau 
bersabda: “Terserah kepadamu terhadap pembunuh ini.” Kemudian orang 
tersebut membawa si pembunuh dan ketika sudah berpaling, Rasulullah كد‎ 
bersabda: Jika ia membunuhnya maka ia sama saja dengan si pembunuh 
(tidak ada kelebihan di antara mereka berdua).' Lalu orang tersebut kembali 
dan berkata: Wahai Rasulullah رو‎ sesungguhnya telah sampai kepadaku 
bahwasanya Anda bersabda: Jika ia membunuhnya maka ia sama saja 
dengan si pembunuh (tidak ada kelebihan di antara mereka berdua). Dan 
saya bawa orang ini untuk saya serahkan kepada perintahmu. Rasulullah 
3% bertanya: "Bukankah engkau ingin agar ia menanggung dosamu dan 
dosa saudaramu yang terbunuh? Ia berkata: Wahai nabiyallah (barangkali 
berkata): “Benar.” Rasul bersabda: Jika demikian maka demikianlah adanya 
(jika engkau maafkan, maka ia memikul dosamu dan dosa saudaramu yang 
terbunuh. Rawi berkata: “Maka si wali melempar tali kulit pengikatnya dan 
membebaskannya.” (Muslim V: 109) 


11 | BAB : Tentang Diyat Wanita yang Dipukul Perutnya dan Janin 
yang Dikandungnya Jatuh dan Meninggal dan Diyat Janin 


Aya AN‏ عن أن هُرَيْرَةَ قال: ال NG‏ م 
GAN‏ بكر مها وما في ١ KA‏ إلى رَسُول الله وه ضی 


Lali رمث‎ Ji من‎ 


K i t 83 


Tentang a bah 


my‏ س ق 


gag 


القصَاص LES‏ الله ENG‏ لا وال ENG daki GAN‏ حَتّى قَبلُوا 
الذي JS‏ سول الله اة إن من عباد الله مَنْ لو وف غلا ا 


1030. Dari Anas æ bahwasanya saudara perempuan ar-Rabi Ummu 
Haritsah melukai seseorang lalu mereka mengadukannya kepada Nabi #£. 
Rasulullah & bersabda: “Laksanakan qishash, laksanakan gishash.” Lalu Ibu 
ar-Rabi' berkata: “Wahai Rasulullah, apakah si Fulanah akan diqishash, demi 
Allah ia tidak (perlu) digishash.” Maka Rasulullah $% bersabda: “Subhanallah! 
Wahai ibu ar-Rabi', gishash dalam hal ini merupakan ketentuan Allah.!!!” Ia 
berkata lagi: “Tidak, demi Allah ia tidak (perlu) diqishash selamanya.” Rawi 
berkata: “Ibu tadi terus bersikukuh hingga mereka menerima denda (diyat).” 
Kemudian Rasulullah # bersabda: “Sesungguhnya di antara hamba-hamba 
Allah ada orang yang jika ia bersumpah atas nama Allah niscaya Dia 
kabulkan.” (Muslim V: 1Q5-106) 


10 ۱ BAB : Orang yang Mengaku Membunuh dan Diserahkan 
kepada Wali (yang Terbunuh) Kemudian Ia Memaafkannya 


DE م‎ ie ني‎ a 
1۳ SIB أحي‎ JÉ a يا 5 سول‎ Í یود آخر بنشعة‎ Jeng ذ جَاءَ‎ E 
هه ات که قاس‎ ES II) ja لله که‎ 
لأ علی‎ Bip goa مسي‎ KAA تختیط من‎ gig Ú ES له ال‎ 
Ju هَل لك من شَيْءِ یهن فبك قال ما لي‎ TAK فال أ‎ E نه‎ a$ 
قزبي من داك‎ JAN آنا‎ a رى قَوْمَكَ د‎ JÉ MN 
قال زشو ل الله‎ Jai وتك اجك اقب لول‎ Jt رتیه ينشقته‎ 
By BAN LAI یا رَ‎ JG an By a 
Ba ونم‎ da قر‎ APU aa 5 بأثرك ال‎ gih a 

Sean ني الله عله ال بی‎ AP 


Giv’ 


1. Bukanlah berarti maknanya menolak hukum Nabi #£ akan tetapi maksudnya adalah keinginan 
untuk memberikan maaf atas orang yang memiliki hak gishas, sedangkan Nabi # memberikan 
syafa'at kepada mereka dengan memaafkan. 
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KITAB OASAMAH 
(Sumpah Terkait Tuduhan Pembunuhan) 
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gip BN بُ‎ Jas وَمَنْ مَعَهُمْ فقال‎ WANG 13313 

۲ شرس‎ E a TT دنس لوي هی یش شم‎ 3 2 ND 
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Sai من أجل سَجْعه الذي‎ GN GEN من‎ NA اما‎ AÉ الله‎ 


1032. Dari Abu Hurairah Æ berkata: “Dua wanita dari suku Hudzail 
berkelahi. Salah seorang di antara keduanya melempari yang lainnya 
dengan batu. Akhirnya ia dan janinnya meninggal dunia. Maka orang-orang 
mengadukannya kepada Rasulullah £ lalu Rasulullah # memutuskan 
bahwa diyat janinnya adalah memerdekakan seorang budak: laki-laki atau 
perempuan dan beliau putuskan bahwa diyat wanita yang terbunuh tadi 
menjadi tanggung jawab keluarga wanita yang membunuh dan diserahkan 
kepada ahli warisnya, anak dan keluarganya. Kemudian Hamal bin Nabighah 
al-Hudzali berkata (menyanggah): Wahai Rasulullah # bagaimana mungkin 
saya membayar denda seorang yang tidak (belum) makan, minum, tidak 
bisa bicara dan belum lahir, denda seperti ini semestinya dibatalkan! Maka 
Rasulullah #pun bersabda: ‘Ini termasuk saudaranya tukang tenun (dukun), 
karena sajak yang ia lantunkan.” (Muslim V: 110) 


12| BAB : Hal-hal yang Tidak Dikenakan Diyat 
آنه قال الب جرزخها جبار‎ BEA عَنْ أبي هُرَيْرَةَ عَنْ رَسُول‎ -١ ۳ 
AIA JEN وَفِي‎ IE Ga ره حبار وَالْعَجْمَاءُ‎ daud, 
1033. Dari Abu Hurairah & dari Rasulullah # bahwasanya beliau 
bersabda: “Yang terluka karena menggali sumur tidak ada diyat, yang terluka 
karena bertambang tidak ada diyat, yang terluka karena binatang ternak 


tidak ada diyat dan yang terluka karena rikaz!" dikeluarkan seperlima.” 
(Muslim V: 128) 


1. Rikaz adalah harta karun. 
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1 Î BAB : Keharaman Darah, Harta, dan Kehormatan Orang 
yang Bersumpah Oasamah 


KERA ۳‏ رِجَال من Ban‏ 
Ka taa Jaa‏ حرجا إلى حير من جهو ام فا ل 
اله بقل وط في عبن أ ققد اتی نود قال ng p‏ تشه 
الوا Su GANG‏ قدع عَلَى Bug‏ ذلك ثم آفیل A‏ 
19 
وَهْوَ الذي کان بحر Ngak‏ رَسُول الله 2 SN‏ بريد GEN‏ کم 
رم ارم دي 3 


عن 9 


ab‏ پر کب pe BNI,‏ ديك كيرا لئ والله ما فلا 
ANTA A‏ لتر يف ريشيو ونه عد الحم Sea‏ 
صاحبکم فَانُوا DS Jó Y‏ لَكمْ ; َهُودُ IG‏ لیوا بِمُسْلمِينَ NS‏ وول 
له من sale‏ يقت هم ر Oh‏ تا حى aii‏ عم 
الذار IE‏ سَهل لد رز 2 منها BU‏ حَمْرَاءُ . 


1034. Dari Sahl bin Abi Hatsmah dari seorang pemuka kaumnya 
bahwasanya Abdullah bin Sahl dan Muhayyishah pergi ke Khaibar karena 
kesulitan yang menimpa mereka. Lalu Sahl mendatangi Muhayyishah dan 


Kita 6 687 


Gasamah 


bahwasanya Rasulullah % Menetapkan Wasaman 56088611118118 yang Te 
berlaku pada masa jahiliyah. (Muslim V: 101) 


Qasamah 


diberitahu bahwa Abdullah bin Sahl telah dibunuh dan dibuang ke mata 
air atau sumur (yang yang dangkal namun mulutnya lebar). Kemudian 
Sahl mendatangi kaum Yahudi dan berkata: “Demi Allah kalian telah 
membunuhnya.” Jawab mereka: “Demi Allah kami tidak membunuhnya.” 
Selanjutnya Sahl menemui kaumnya dan menceritakan apa yang terjadi 
kepada mereka. Kemudian Muhayyishah dan Huwaishah saudaranya 
yang lebih tua dan Abdurrahman bin Sahl pergi menemui Rasulullah 55 
dan Muhayyishah ingin menceritakan (hal tersebut) dan dia juga yang 
tinggal di Khaibar tetapi Rasulullah % bersabda kepada Muhayyishah: 
“Yang lebih tua, yang lebih tua (usianya).” Maka Huwaishahlah yang 
berbicara. Lalu Rasulullah *£ bersabda: “Boleh jadi mereka akan 
membayar diyat (jika benar terjadi pembunuhan berdasarkan gasamah 
kalian) dan boleh jadi mereka memberitahu kita bahwa mereka menolak 
membayarnya (komitmen dengan hukum-hukum kita/Islam) yang berarti 
mereka telah melanggar perjanjian mereka dan mengajak berperang.”!!! 
Maka Rasulullah # menulis kepada mereka para Yahudi tetang masalah 
ini. Mereka membalas: “Demi Allah kami tidak membunuhnya.” 
Kemudian Rasulullah % bersabda kepada Huwaishah, Muhayyishah 
dan Abdurrahman: “Maukah kalian bersumpah dan (dengannya) kalian 
berharap mendapatkan diyat saudara kalian?” Jawab mereka: “Tidak.” 
Rasul bersabda: “Orang-orang Yahudi itu yang akan bersumpah.” Jawab 
mereka: “Mereka bukan orang-orang Islam.” Kemudian Rasulullah & 
sendiri yang menebusnya (membayar diyatnya) dengan mengirim seratus 
ekor onta hingga dimasukkan ke rumah-rumah mereka (memenuhi 
kampung mereka). Sahl berkata: “Sungguh telah menendangku seekor 
onta merah di antara onta-onta tersebut.” (Muslim V: 100-101) 


2 | BAB : Penetapan Oasamah Sebagaimana yang Telah Ada 
من آضحاب رَسُول الله ود من الأنصَار أن رَسُول الله‎ Ja عَنْ‎ -١ ۵ 
. الْمَسَامَةَ علی ما كانت عَلَيْه في الْجَاهليّة‎ Ai َة‎ 


1035. Dari seorang sahabat Rasulullah $£ dari kalangan Anshar 


1. Maknanya adalah bilamana pembunuhan telah ditetapkan atas mereka dengan sumpah kalian, 
(fo imma an ya'duwa shahibakum) maksudnya adalah bilamana mereka membayar diyat kepada 
kalian atau mereka memberitahu kami bahwasanya mereka enggan untuk mentaati hukum kami, 
maka perjanjian mereka tersebut dibatalkan, dan mereka hendak memerangi kami. 
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KITAB HUDUD 
(Hukuman yang Telah Ditentukan oleh 
yariat) 


1 [BAB : Had (Hukuman) Gadis dan Janda yang Berzina 


TA ۰۳۹‏ عَنْ 3 الضامت قال: A‏ 
لذلك Í i‏ وه قال رل ات gb e‏ کی لما شر nt‏ 
قال دوه عن 5 Jas‏ اله Se‏ مبیلا الب ب باب ca Si si;‏ 


GES 


1036. Dari Ubadah bin Shamit 4 berkata: “Adalah ROBIE 
apabila wahyu turun kepada beliau merasakan sesuatu yang berat dan 
berubah warna wajah beliau (dari putih ke warna lain). Ubadah berkata: 
“Pernah suatu hari wahyu turun kepada beliau dan beliau merasakan seperti 
itu dan ketika telah tenang (ceria) beliau bersabda: Ambillah dariku Allah 
telah memberikan jalan keluar (solusi) untuk mereka: Janda dengan duda 
dan gadis dengan bujang (yang berzina) hukumannya adalah: janda/duda 
dijilid (cambuk/pukul) seratus kali kemudian dirajam (dilempar) dengan batu 
dan gadis/bujang didera (cambuk/pukul) seratus kali kemudian diasingkan 
selama satu tahun.” (Muslim V: 115) 


2 | BAB : Bahwa Janda/Duda yang Berzina Dirajam 


۷ ۰ ۱ = عَنْ dag‏ عبد الله BEI‏ سمع عَبِدَ MEA‏ يفول 
e‏ و عن La 2o or‏ ی Za, S$‏ 

ال ع ب الات و جا عل م رنه ید يعنت 
Maksudnya adalah wajahnya berubah dari putih kepada warna lainnya, karena beratnya‏ .1 


wahyu dan hekatnya peristiwa tersebut, Allah berfirman, “Innaa sanulgii alaika qavlan tsagiilan 
[Sesungguhnya kami akan memberikan padamu perkataan yang berat.) 


Kitab 
Hudud 693 


3 r 


1 اه Da PA 9 Pa Kn‏ 4 و b‏ مهم KK‏ س A‏ 3 
الكثبة إن الله لا يُمُكتى من أحمد segan‏ إلا akase‏ تكالا أو ISU‏ قال Kawan haso‏ 
ا تیان وا ا 7 Wi‏ 


. أَوْ ثلاثا‎ Ap و في رواية عامر‎ SAI بن بير فقال إنه رده‎ 
1038. Dari Jabir bin Samurah & berkata: “Dibawa menghadap 
Rasulullah seseorang yang pendek, rambutnya acak-acakan, berotot, dan 
memakai sarung dan (mengaku) telah berzina, tetapi Rasulullah menolaknya 
sebanyak dua kali. Kemudian Rasulullah # memerintahkan agar ia dirajam 
dan beliau bersabda: “Setiap kali kita berangkat berperang fii sabilillah salah 
seorang di antara kalian tidak ikut (absen), ia berteriak-teriak layaknya suara 
kambing jantan kemudian salah seorang di antara kaum wanita ada yang 
memberinya sedikit air susu, sesungguhnya tidaklah Allah memberikan 
kesempatan kepadaku untuk mengetahui orang tersebut kecuali aku jadikan 
sebagai peringatan (bagi yang lain). Rawi (Syu'bah)!! berkata: “Kemudian 
saya ceritakan hal ini kepada Said bin Jubair, lalu ia berkata: Bahwasanya 
beliau £ menolaknya empat kali. Dan dalam sebuah riwayat (yang lain): 
'Beliau menolaknya dua kali atau tiga kali.” (Muslim V: 117) 


4 | BAB : Orang yang Mengaku Berzina Mengulang-ulang 
Pengakuannya Sebanyak Empat Kali, Digalikan (Lubang) 
Untuk yang Dirajam, Diundur (Pelaksanaan Had) Bagi yang 
Hamil Hingga Melahirkan dan yang Meninggal karena Dirajam 
(Tetap) Dishalati 


۵۹ ١ح‏ عَنْ Bi ini‏ مَاعر Gi‏ مالك للم A‏ رَسُولَ الله وي IE‏ 
يا رشول الله ي HE‏ تفي ور واي CB 83 Ga AA‏ 
کان من sál‏ نا مالیا Is‏ الله إني قد ریت قَرَدهُ jau GE‏ رن 
إل 3 JAAN‏ مِنْ صالحیتا فیما SP‏ لا ال kan neh As‏ فال 


A 
عت‎ y بع رر‎ Ja. 


عَنْهُ فأخْبَرُوهُ أنه لا li‏ به ولا له WB‏ کان GAN‏ حفر له حَُفرَةٌ نم مر به 
EN a NGE ag KE‏ مه كاله E‏ ا LAM NG‏ 5 
فرحم قال فجَاءّث الغامديّة فقالت يا رَسُول الله إنى قد ES‏ فطهرنى واه 


1. Maksudnya adalah Syu'bah, dia adalah perawi dari hadits ini. Dari Samak bin Harab, dari Jabir, 
riwayat berikut; ya adalah dari Syu'bah, dari Samak juga. 


Kitab 
Hudud 95 


Waaa Ah a. تس ادا‎ Ka 


S ای‎ s2 Pa م‎ Sy ر هر 2 2 إن‎ ۳ urz Ega 
ارم قران‎ T فکان مما أنزل عليه‎ SUI وَأنْرّل علیه‎ Sde BEA 


2 

2 z 
7 

0 AK KA ۳ 


مرا و SS > 5 BE am gk‏ ساس م وس lor‏ 
وَوَعَيْنَاهَا Su‏ فْرَجَمَ رَسُول الله KA B3‏ بعده فأحشى إن طال بالناس 
OT Sp‏ یفول JAG‏ ما جد LI‏ في كتاب الله Ngka‏ برك فریضة WAT‏ 


` 
AN 
| 


I 2y o RE (1 مه‎ AL 4 a ag engi 
والنسَاءِ‎ JET كتاب الله حق علی مَنْ زنی إذا أحْصَنَ من‎ BAN NG 


x AA o p r 7 رر‎ 2 8 
. الاعتراف‎ A أو كان‎ agd SA إذا‎ 


1037. Dari Ubaidillah bin Abdilah bin ‘Utbah bahwasanya ia mendengar 
Ibnu Abbas $ berkata: “Umar bin Khaththab æ berkata dalam keadaan 
sedang duduk di atas Mimbar Rasulullah #: 'Sesungguhnya Allah telah 
mengutus Muhammad # dengan (membawa) kebenaran dan menurunkan 
kepadanya al-Kitab (al-Qur'an). Di antara ayat yang Allah turunkan adalah 
ayat tentang rajam, kami membacanya, menghafalnya dan memahaminya, 
maka Rasulullah # melaksanakan (hukum) rajam ini dan kami pun 
sepeninggal beliau melaksanakannya. Saya khawatir lama-kelamaan (pada 
masa yang akan datang) ada orang yang berkata: 'Kami tidak mendapati 
(ayat/aturan) tentang rajam dalam Kitabullah Ta'ala maka mereka pun 
menjadi sesat karena telah meninggalkan sebuah kewajiban yang telah Allah 
turunkan dan sesungguhnya rajam benar (adanya) dalam Kitabullah bagi 
orang yang berzina dan sudah berkeluarga baik laki-laki maupun wanita jika 
telah ada bukti, hamil atau pengakuan.”'2l (Muslim V: 116) 


3 [BAB : Had Orang yang Mengaku Dirinya Berzina 


bd 0‏ ر A‏ 
۰۳۸ 9- عَنْ جابر بن aga‏ قال: أتيّ رَسُول الله و ja‏ قصير SAN‏ 


عر 
aa‏ مه مذ فق 


we Syp و و مه ا ف‎ at E عل‎ E aa ata 
به فرحم فقال سول الله وا‎ AN ga وقذ زی فده‎ WI ذي عضلات عليه‎ 
as 2 ا م‎ "at # di 


1. Maksudnya adalah firman Allah 'asy-syaikh wasy syaikhatu idzaa zanaya farjumuha al-battatu' 
(Orang tua, baik yang lelaki maupun wanita apabila berzina maka rajamlah). Ini adalah termasuk 
yang terhapus lafazhya akan tetapi hukumnya tetap berlaku. 


2. Apa yang dikhawatirkan oleh Umar ini terjadi pada kalangan Khawarij dan Mu'tazilah, mereka 


mengingkari disyariatkannya rajam, hal ini diikuti oleh sebagian kaum modernis saat ini, yang 
mana mereka merasa hendak melakukan suatu perubahan. 
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“Adapun jika engkau enggan/menolak (untuk menutupi aibmu, bertaubat, 
dan mencabut ucapanmu)!!! maka pergilah hingga engkau melahirkan.” 
Buraidah berkata: “Ketika ia telah melahirkan, ia datang dengan membawa 
anaknya yang dibalut kain dan berkata: Anak ini telah aku lahirkan.' 
Rasulullah bersabda: “Pergilah dan susui hingga engkau sapih ia.” Ketika 
telah ia sapih ia datangi Rasululah # dengan membawa anaknya yang 
tangannya memegang sepotong roti dan berkata: Wahai Rasulullah %, 
saya telah menyapihnya dan ia telah (bisa) makan makanan.' Rasulullah 
kemudian menyerahkan anak tersebut kepada salah seorang dari kaum 
muslimin dan memerintahkan agar digalikan lubang untuknya setinggi dada 
dan memerintahkan orang-orang untuk merajamnya. Lalu Khalid bin Walid 
datang membawa batu dan melempari kepalanya sampai-sampai darah 
mengenai (memerciki) wajah Khalid maka ia pun mencercanya. Nabiyullah 
£ mendengar celaan Khalid terhadap wanita tersebut dan bersabda: 
“Sabar (pelan-pelan) wahai Khalid! Demi Dzat yang diriku berada dalam 
genggamannya, sungguh ia telah bertaubat sebuah taubat yang sekiranya 
taubat ini dilakukan pemungut harta secara zhalim tentu akan diampuni.” 
Kemudian beliau memerintahkan (agar jenazahnya diurus) dan beliau 
menshalatinya dan kemudian ia dikubur. (Muslim V: 120) 


1 BAB : Rajam Terhadap Yahudi Dzimmi (Dilindungi oleh 
egara Islam dengan Membayar pajak/jizyah) yang Berzina 


و5٠ AN‏ أن ُتر أ رول ال أب يردي وتو 
Os SN GG‏ اقب ی عاه نهد تال ما توت في Ka‏ 
من A SI‏ وُجُوهَهُمَا ALS)‏ نالف SAE Ken Ah GI‏ 
kg‏ قال Fe‏ بِالتّوْرَاة إن کم Sa‏ فَجَاءُوا SE aga lu‏ إِذَا مروا بآيّة 
A‏ وضع ای ad‏ ينه على GN NG aa AU‏ 
ال لَه عبد لل نی سام وو مع Bl‏ مره لف يمإ 
AI BA‏ مقر بهما زشول ال جما قال LS BY NE‏ 


1. Yakni bilamana engkau enggan untuk menutupi dirimu serta bertaubat dan kembali dari apa 
yang kamu ۰ 


Kitab 
Hudud 697 


1 
| 


دک Gi‏ ره م 


ali us‏ کان SBI‏ یا رز سول الله لم يردي NS‏ ردني كما رکذت 


irah نت‎ Es تلدي نما‎ ANG Jó II Ap مَاعرًا‎ 


في Da‏ هذا Sei AI ES, I5‏ : تفُطميه “aha SS‏ أنه 
AU‏ في يده SAS‏ حبر ENG‏ هدا تا ئي الله ذ Pai Wa is‏ 
نع لین JAG A‏ من akah‏ ثم As Who ANG PAS e A‏ 
لاس فر + جَموما فیقبل JA PAN SA Yah A BM‏ 
SES‏ نبي الله aka ba a RE‏ ی ی 
na gi‏ آذ اٹ نا شیب کي آي da g‏ 


ار رم 
Ga‏ 3 دنت 
Dari Buraidah æ bahwasanya Ma'iz bin Malik al-Aslami‏ .1039 
mendatangi Rasulullah # dan berkata: “Wahai Rasulullah # sungguh saya‏ 
telah menzhalimi diri saya sendiri; saya telah berzina dan saya ingin engkau‏ 
mensucikanku.” Lalu, Rasulullah # menolaknya. Ketika keesokan hari ia‏ 
mendatangi beliau lagi dan berkata: “Wahai Rasulullah # sungguh saya‏ 
telah berzina.” Lalu Rasulullah # menolaknya untuk yang kedua kalinya.‏ 
Kemudian Rasulullah # (seseorang bertanya) kepada kaum Ma'iz dan‏ 
utusan itu bertanya: “Apakah kalian mengetahui bahwa adalah masalah‏ 
(ketidaknormalan) dengan akalnya? Adakah sesuatu yang kalian ingkari‏ 
(tidak setuju) darinya?” Jawab mereka: “Tidak kami ketahui kecuali bahwa‏ 
ia orang yang sempurna akalnya dan kami pandang sebagai orang yang‏ 
baik.” Kemudian Ma'iz mendatangi beliau untuk kali ketiga dan Rasulullah‏ 
mengirim utusan lagi kepada kaumnya untuk menanyakannya dan‏ # 
jawaban mereka bahwa tidak ada masalah dengan Ma'iz dan akalnya.‏ 
Ketika ia datang untuk kali yang keempat. Kemudian digalilah untuknya‏ 
lubang dan ia pun diperintahkan untuk dirajam.‏ 


Buraidah berkata: “Kemudian datang seorang Ghamidiyah (wanita 
dari suku Ghamidi) dan berkata: Wahai Rasulullah # sungguh saya telah 
berzina maka sucikanlah aku.' Dan beliau menolaknya. Ketika keesokan 
hari, wanita tadi bertanya: Wahai Rasulullah mengapa engkau menolakku? 
Barangkali engkau ingin menolakku seabagaima engkau menolak Ma'iz. 
Demi Allah saya sekarang dalam keadaan hamil, Rasulullah # bersabda: 
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7 ۱ BAB : Seorang Tuan/Majikan Melaksanakan Had Terhadap 
Budaknya 


-١ ٠ 7‏ عَنْ ابي عند رن ی قال chs‏ عل JW‏ 
Pen‏ نف خن رن اه 


NA Ne E E an 
وم یز تن‎ NYI عَنْ الشدّي بدا‎ Jah ARA 


KES الحدیت‎ GS Tina KAA 


1042. Dari Abi Abdurrahman æ berkata: “Ali & pernah berkhutbah 
dan berkata (dalam khutbahnya): Wahai sekalian manusia, tegakkan had 
terhadap budak-budak kalian, yang sudah muhshan atau yang belum. 
Karena sesungguhnya pernah budak wanita Rasulullah # berzina lalu beliau 
memerintahku untuk mencambuknya, ternyata ia baru saja selesai dari nifas 
maka saya khawatir jika saya mencambuknya, dia akan mati. Kemudian saya 
ceritakan hal tersebut kepada Nabi #4 dan beliau bersabda: “Engkau telah 
bertindak baik/tepat.” Rawi menambahkan dalam satu riwayat: “Tinggalkan 
(biarkan) ia hingga ia layak didera/dicambuk.” (Muslim V: 125) 


P 


3 


Kitab 
Hudud 699 


. بتفسه‎ a يها من‎ AA Ga Ia 
1040. Dari Abdullah bin Umar 4; bahwasanya dibawa menghadap 
Rasulullah % seorang laki-laki Yahudi dan seorang wanita Yahudi yang 
telah berzina." Rasulullah £ pergi menemui kaum Yahudi dan bertanya: 
“Apa yang kalian jumpai dalam Taurat tentang orang yang berzina?” Jawab 
mereka: 'Kami warnai hitam wajah mereka berdua dan keduanya kami 
naikkan keledai dengan posisi bertolak belakang (kepala di ekor keledai) 
lalu mereka berdua diarak. Rasulullah #& bersabda: “Datangkan Taurat jika 
kalian jujur!” Lantas mereka membawanya dan membacanya hingga ketika 
sampai pada ayat rajam, pemuda yang membaca meletakkan tangannya 
di atas (menutupi) ayat rajam dan ia baca yang ada di depannya dan yang 
setelahnya (dilewati). Lalu, Abdullah bin Salam dan ia sedang bersama 
Rasulullah # berkata: “Suruh ia agar mengangkat tangannya.” Maka 
pemuda tadi pun mengangkat tangannya, ternyata di bawahnya- ada 
ayat rajam. Rasulullah £ memerintahkan agar keduanya dirajam, maka 
keduanya pun dirajam. Abdullah bin Umar berkata: “Saya termasuk orang 
yang merajamnya. Sungguh saya melihat si Yahudi laki-laki melindungi si 
Yahudi wanita dari batu dengan badannya.” (Muslim: 5/122) 


6 | BAB : Jilid (Dera) Terhadap Budak Perempuan yang Berzina 


NG‏ ی و عم 


4 


1041. Dari Abu Hurairah & WAB Rasulullah % AN 
tentang budak wanita yang berzina namun belum muhshan (berkeluarga/ 
pernah menikah). Rasulullah # menjawab: “Jika ia berzina jilid/deralah, 
kemudian jika berzina jilidlah, kemudian jika berzina jilidlah, kemudian 
juallah ia walau seharga seutas tali.” Ibnu Syihab berkata: “Saya tidak 
tahu (apakah beliau bersabda juallah itu) setelah yang ketiga atau yang 
keempat.” (Muslim V: 124) 


1. Maksudnya adalah keduanya dibawa di atas dua keledai, dan wajah keduanya dari belakang 
ekor keledai. 
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1 


1 


1 س‎ AB a 


DC A SE "(ag 


KITAB HAD (MENCURI) 


1 | BAB : Nilai yang (Menyebabkan Seorang Pencuri) Wajib 
Dipotong Tangannya 


: A pa BNN E 
الشارق في رُبْع‎ ibu عَنْ عائشة قالث كان رَسُول الله ية‎ -١١ ۳ 
. eLa ديئار‎ 


1043. Dari Aisyah radhiyallahu anha dari Rasulullah # bersabda: 
“Tidaklah tangan pencuri dipotong kecuali (jika barang curiannya senilai) 
seperempat dinar ke atas.” (Muslim V: 112) 


1 BAB : Dipotong Tangan Pencuri (Jika) Nilai Curiannya 
Mencapai Tiga Dirham 

Ah, n F ۰ wi ANA PIA X 1 بر رز 9 ير‎ 3 8: a 

kah أن سول الله مقر فطع سارقا في مج‎ Geh عن ابن‎ Neff 


7< 
م 
rr‏ سجر 


LB ثلاثة‎ 


1044. Dari Ibnu Umar & bahwasanya Rasulullah £ memotong tangan 
pencuri yang mencuri tameng (perisai) seharga tiga dirham. 


3 ۱ BAB : Dipotong Tangan Pencuri Karena 
Mencuri Telur 


۲ ۴ ` Tae ذه | ذا‎ r a o 
الله الشارق يشرق‎ Gal عَنْ أبي هْرَيْرَةَ قال: قال رَسُول الله م‎ =١ ١ ۵ 
tog 7 إن‎ £ ۳ Og p g 2 
. فطع يده‎ JAN Beg id 
1045. Dari Abu Hurairah æ berkata: “Rasulullah % bersabda: Allah 
melaknat pencuri yang mencuri telur dan karenanya dipotong tangannya dan 


Kita 0 
Had (Mencuri) 1703 


tinggalkan (tidak ditegakkan hukum yang berlaku) dan jika orang yang 
lemah/biasa mencuri mereka laksanakan terhadapnya hukum had. Dan 
sesungguhnya aku, demi Dzat yang jiwaku berada dalam genggaman-Nya, 
sekiranya Fatimah binti Muhammad mencuri, akan aku potong tangannya.” 
Kemudian beliau memerintahkan wanita yang mencuri tersebut dipotong 
tangannya. Aisyah radhiyallahu anha berkata: “Setelah itu ia benar-benar 
bertaubat dan menikah. Setelah itu ia mendatangiku dan aku sampaikan 
kebutuhannya kepada Rasulullah #.” (Muslim V: 114-115) 


Kita b 
Had (Mencuri) 705 


yang mencuri tali dan karenanya dipotong tangannya.” (Muslim: 5/113) 


4| BAB : Larangan Pemberian Syafaat (Ampunan/Keringanan) 
dalam Pelaksanaan Hudud 


5 ۰ عن عائشة زج IE‏ يشا isat‏ من PA‏ التي 

a GEN‏ تا منم ها ر ا لله ا 
aon‏ ی TEN‏ ي بها ر J‏ 
ا ند لت وخ رل اله ل قال قم فى 
gisi den ey‏ لي يا رَسول الله فَلَمّا کان dal‏ قَام 
E T‏ 
gi‏ وك فلك اليه كاثوا دا سَرَقَ فیهم الشریف Hd Ae‏ 
الصَّعيفٌ أَقَامُوا sa Aa SAN ala‏ نمسي بيده SIP‏ بنت مُحَمّد 
سرقث dahi‏ يَدَهَا نم gal‏ بلك a‏ التي سرت ففطعث يَدُهَا قال يونس 
قال Gl‏ شهاب قال عُرْوَة قالث La AN Ny DUA LN‏ وکانث 
تأتيني BE US‏ حَاجَتها إلى رول الله لله KE‏ 


1046. Dari Aisyah radhiyallahu anha isteri Nabi & bahwasanya 
kaum Quraisy dipusingkan oleh perkara makhzumiyah (wanita dari Bani 
Makhzum) yang mencuri pada masa Nabi $ dalam perang Khaibar. Mereka 
berkata: “Siapa yang akan menyampaikan hal ini kepada Rasulullah 2?” 
Kata (sebagian) meyeka: “Siapa berani melakukan ini selain Usamah 
bin Zaid yang disayangi Rasulullah #4?” Kemudian wanita tersebut 
dibawa menghadap Rasulullah sz don Usamah pun berbicara mengenai 
perkaranya. Maka wajah Rasulullah % berubah dan bersabda: “Apakah 
kamu akan meminta syafa'at dalam salah satu had di antara had-had 
Allah?” Usamah berkata: “Mintakan ampun untukku, wahai Rasulullah.” 
Ketika sore hari, Rasulullah # berdiri dan menyampaikan khutbah, beliau 
memuji Allah Ta'ala dengan pujian-pujian yang memang pantas untuk-Nya 
dan bersabda; “Amma ba'd, sesungguhnya menjadi celaka orang-orang 
sebelum kalian bahwasanya jika ada orang yang mulia mencuri mereka 
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KITAB HAD KHAMR 


(Minuman Keras) 


1 ۱ BAB : Berapa Kalikah Orang yang Minum Minuman 
Keras Harus Dicambuk? 


TT ai aa do X NG; 


وهر - و 


JAN یا قال‎ i أنه‎ YAN رهد‎ ASN آنا شرب‎ DAA 

JB SMAN GAS علي قم يا‎ JUS SUSU è Pui 
jis از ن تولیقازها كن ويد عله قال با عند لو نی‎ sa 
سك نم ال لد الي‎ IS Sani لخر يد حى بلع‎ 
. إل‎ eng Ea So ad ab anal ايو کر‎ les زتعن‎ ME 


1047. Dari Hudhain bin al-Mundzir Abu Saasaan berkata: “Saya 
menyaksikan Utsman bin Affan & saat dibawa kepadanya seorang laki-laki 
-setelah menunaikan shalat subuh dua rakat-, kata Utsman: Saya tambah 
untuk kalian (saksi/bukti)?” Kemudian ada dua orang memberikan kesaksian, 
salah satunya bernama Humran. Dia bersaksi bahwa laki-laki tersebut minum 
khamr dan yang satu lagi bersaksi bahwa ia melihat laki-laki tersebut muntah- 
muntah. Maka Utsman berkata: Sesungguhnya ia tidak muntah kecuali setelah 
minum khamr' Utsman berkata lagi: Wahai Ali bangunlah dan cambuklah 
ia” Ali berkata: Bangunlah wahai Hasan,cambuklah ia. Hasan berkata: 
‘Biarlah yang melaksanakan ini Khalifah sendiri atau orang-orang dekatnya, 


1. Maksudnya adalah Ustman dan kerabatnya memegang tampuk khilafah maknanya adalah yang 
memegang tanggung jawab ini adalah Utsman sendiri atau kerabatnya yang paling dekat. 


Kit a b 
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sih اله تن ی منکم عدًا یم عله‎ BEA Sea 
Aé a byg ie au y d JPU an aa وم‎ SUS 


1050. Dari Ubadah bin Shamit æ berkata: “Rasulullah $ mengambil 
(bai'at) kepada kami sebagaimana beliau mengambil (bai'at) kepada para 
wanita: agar kami tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu apapun, 
tidak mencuri, tidak berzina, tidak membunuh anak-anak kami dan tidak 
menuduh dengan tuduhan palsu di antara kami. Barangsiapa di antara 
kalian memenuhi (bai'at ini) maka balasannya menjadi kewajiban Allah dan 
barangsiapa di antara kalian melakukan pelanggaran had dan dilaksanakan 
kepadanya hukum had maka hal tersebut menjadi penebus dosanya. Dan 
barangsiapa yang Allah tutupi (aibnya) maka urusannya berpulang kepada 
Allah, jika Dia berkehendak, Dia menyiksanya, jika Dia berkehendak Dia 
berikan ampunan kepadanya.” (Muslim V: 127) 


P 


Kita b 
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sepertinya ia mendapatkan sesuatu (yang tidak enak). Lalu Utsman berkata: 
Wahai Abdullah bin Ja'far bangunlah dan cambuklah ia.” Maka Abdullah 
bin Ja'far mencambuk laki-laki tersebut dan Ali & menghitungnya hingga 
ketika sampai hitungan empat puluh Ali berkata: “Berhentilah, kemudian 
ia berkata: “Rasulullah # mencambuk sebanyak empat puluh pukulan/ 
cambukan demikian pula dengan Abu Bakar # dan Umar & mencambuk 
sebanyak delapan puluh, kesemuanya adalah sunnah (aturan) dan yang ini 
(empat puluh) lebih aku sukai.” (Muslim V: 126) 


۸ ۰ عن علع قال: ما gal LS‏ عَلَى أحد خذا DB‏ فيه 
eh‏ مه في تفسي لا صاحب AN AN‏ مات 9833 رَسُولَ 


Eor‏ لم 


الله كلد لم يَسْنَه 


1048. Dari Ali œ berkata: “Tidaklah aku melaksanakan had terhadap 
seseorang kemudian orang tersebut meninggal dunia karena had tersebut 
dan saya merasakan ada yang tidak enak pada diriku kecuali yang minum 
khamr, karena jika ia mati aku tebus ia (dengan membayar denda kepada 
ahli warisnya) karena Nabi £ tidak mensunnahkan yang demikian (cambuk 
hingga meninggal).” (Muslim V: 126) 


2 | BAB : Jild Ta'zir (Hukum yang Tidak Ditentukan Secara 
Definitif oleh Syari'at) 


HAN ل‎ A E رشو الله‎ tu رة‎ A ڪن‎ 4 


. من شود الله‎ IS أَسْوَاط إلا في‎ gé قوق‎ iei 


1049. Dari Abu Burdah al-Anshari & bahwasanya ia mendengar 
Rasulullah % bersabda: “Tidaklah seseorang dicambuk lebih dari sepuluh 
cambukan kecuali dalam satu had di antara had-had Allah.” (Muslim V: 126) 


3 | BAB : Barangsiapa yang Melakukan Pelanggaran yang 
Hukumannya Had dan Dilaksanakan Kepadanya 
maka Hal Itu adalah Kaffarah (Penebus Dosa) Baginya 


۰ - عَنْ 556 ُن SAI‏ قال: ci jsi‏ رشول الل EA‏ کما iÍ‏ 
على اللساء أن لا ترك بال Gh‏ ولا تشرق ولا gy‏ ولا قل sasi GENG‏ 
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e, da No 3 dat AS 
MISI KEBUN كرابم‎ 


KITAB OADHA' 
(Pengadilan dan Kesaksian) 


1 [BAB : Bahwasanya Keputusan (Hukum) Itu Berdasarkan 
kepada Hal-hal yang Nampak (Nyata) dan Tentang Kepandaian 
Berargumentasi 


۷۱ - ع ا م ida‏ رؤج اي 5 E-‏ رَسول الله ية سَمع ihe‏ 


۳ 
48 


شم يتاب ag‏ خوج هم نه أ تقر gi Tp‏ ي JA LAI‏ 
TT‏ نم ka e‏ 


1051. Dari Ummu Salamah N anha isteri Nabi 5 Ne 
Rasulullah # mendengar suara gaduh pertengkaran di depan pintu rumah 
beliau. Beliaupun keluar menemui mereka dan bersabda: “Hanya saja daya 
seorang manusia, datang kepadaku orang yang bersengketa (berperkara), 
barangkali sebagian mereka ada yang lebih lihai dalam berargumentasi 
dari sebagian yang lain maka aku menduga ia jujur dan karenanya aku 
memutuskan hal tersebut. Maka barangsiapa aku putuskan baginya satu 
putusan yang merugikan/mengambil hak seorang muslim, berarti hal tersebut 
merupakan potongan dari api neraka maka (terserah kepadanya) ia ambil 
atau ia tinggalkan.” (Muslim V: 129) 


2 |BaB: Tentang Orang yang Sengit dan Keras 
dalam Sengketa 


N 4 RE mwao b Å 
الرجال إلى الله‎ ewi إن‎ gE ل سول الله‎ 


Kitab 
Gadha [715 


6 BAB : Jika Seorang Hakim (Penguasa) Mengeluarkan Satu 
Keputusan dengan Menggunakan Ijtihad Maka (Bisa Jadi) 
Benar atau Salah 


E ai Ta aa‏ ده 


هر ۰ 

1056. Dari Amr bin Ash ææ bahwasanya ia mendengar Rasulullah 386 
bersabda: “Jika seorang hakim (penguasa) mengeluarkan satu keputusan 
dengan menggunakan ijtihad dan ternyata sesuai (benar) maka ia mendapatkan 
dua pahala dan jika seorang hakim (penguasa) mengeluarkan satu keputusan 
dengan menggunakan ijtihad dan ternyata salah maka ia mendapatkan satu 
pahala.” (Muslim V: 131) 


7 | BAB : Perbedaan di Kalangan Mujtahid dalam Sebuah 
Keputusan 


BA عَنْ ابي‎ -١١ ۷ 
3 c DL SAS US هذه لصاحبتها‎ SI GAN بان‎ DAN LEAN 


gg D ۳ 


o SAS ML cás SAS 


معان بن داود عَلَيْهِمَا السشلام ERF NGA‏ 
an‏ و ی eT‏ 
ANG‏ إن ska‏ سمفث بالشکین قط إا ومعذ ما كنا P IN) jä‏ 


1057. Dari Abu Hurairah æ dari Nabi % bersabda: “Ketika dua orang 
wanita bersama kedua anaknya, datang serigala dan membawa pergi 
salah seorang dari kedua anak tersebut. Salah seorang di antara mereka 
berdua berkata kepada yang lain: Yang dibawanya pergi adalah anakmu.” 
Yang satunya berkata juga: “Tidak, yang dibawa pergi adalah anakmu.’ 
Lalu keduanya berhukum (minta putusan) kepada Nabi Daud dan beliau 
memutuskan anak tersebut menjadi hak wanita yang lebih tua di antara 
mereka berdua. Kemudian keduanya keluar menemui Nabi Sulaiman bin 
Daud alaihis salam dan keduanya menceritakan apa yang terjadi kepada 
beliau. Nabi Sulaiman berkata: ‘Ambilkan aku pisau! Aku akan potong 


عَنْ ال %$ قال ما obia‏ مَعَهُمَا LAM‏ جاء 
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| 
3۳ 


مج سسوم 


1052. Dari Aisyah radhiyallahu anha berkata: “Rasulullah & bersabda: 
'Sesungguhnya orang yang paling Allah benci adalah orang yang sengit/ 
keras dalam bersengketa lagi cerdik.” (Muslim VIII: 57) 


3 | BAB : Pemutusan Hukuman dengan Menggunakan Sumpah 
dari Orang yang Tertuduh 


AN بِدَعْوَاهُمْ‎ AE dar باس أن الب م قال لو‎ IN عَنْ‎ -١ rot 
. aji عَلَى الْمُدّعَى‎ ad S دمَاء رجال ملع‎ Gb 

1053. Dari Ibnu Abbas & bahwasanya Nabi #5 bersabda: “Sekiranya 
orang-orang itu dipenuhi (begitu saja) klaim-klaim mereka maka mereka 


(akan dengan mudah) mengklaim darah dan harta orang lain akan tetapi 
orang yang tertuduh (wajib) bersumpah.” (Muslim V: 128) 


4 | BAB : Pemutusan Hukuman dengan Menggunakan Sumpah 
dan Saksi 


- 


ء ۵ -١١‏ عن ابن عباس أَنَّ رَسُولَ الله وْ قَضَّى يمين وَشَاهِدٍ . 


1054. Dari Ibnu Abbas & bahwasanya Rasulullah # memutuskan 
hukuman dengan menggunakan sumpah dan saksi. (Muslim V: 128) 


5 (BAB : Seorang Qadhi (Hakim) Tidak Boleh Memutuskan 
(Sebuah Putusan) dalam Keadaan Marah 


Is, AENG PE ۶-٩ 00‏ ند 
se Poa‏ ا ا ا ا يه 


1055. Dari Abdurrahman bin Abi Bakrah berkata: له‎ Gan 
(surat) dan aku yang menuliskannya kepada Ubaidillah bin Abi Bakrah 
dan ia adalah seorang hakim di daerah Sijistan; “Hendaknya kamu tidak 
menghukum (memberi putusan) antara dua orang (yang berperkara) dalam 
keadaan marah dan sesungguhnya saya mendengar Rasulullah # bersabda: 
Janganlah seorang (hakim) menghukum (memberi putusan) antara dua 
orang (yang berperkara) dalam keadaan marah.” (Muslim ۷۰ 132) 
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9| BAB : Sebaik-baik Saksi 
ja قال ألا آخبر کم‎ E أن ابي‎ HA عَنْ رَيْد بن خالد‎ "۹ 
A di الذي يأتى بشهادته قبل‎ aa 
1059. Dari Zaid bin Khalid al-Juhani bahwasanya Nabi % bersabda: 


“Maukah aku kabarkan kepada kalian tentang sebaik-baik saksi? Yaitu orang 
yang memberikan kesaksiannya sebelum diminta.” (Muslim V: 133) 


P 


Kitab 
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anak ini dan dibagi antara kalian berdua. Lalu yang lebih muda berkata: 
Jangan, semoga Allah merahmatimu, dia anaknya (wanita yang lebih tua).' 
Maka Nabi Sulaiman memutuskan bahwa anak tersebut untuk yang lebih 
muda (karena dialah yang tidak rela terhadap apa yang akan dilakukan 
Sulaiman).” (Perawi) berkata: “Abu Hurairah mengatakan; 'Demi Allah, aku 
tidak mendengar kata as-sikkin (pisau kecil) sama sekali kecuali pada hari itu. 
Kami tidak mengatakan kecuali al-mudyah (pisau besar/golok).”” (Muslim V: 
133) 


8 | BAB : Penguasa (Hakim) Mendamaikan Orang yang Bertikai 
SS عَنْ ابي‎ TON 

Sa جد الال الذي‎ Pe GA Ja من‎ JAS CA KE الله‎ Kan 
SIS لَه الذي اسْتَرَى الْعَقَارَ‎ IG LS a مار في عتّاره‎ 
Se LAM SA منك اهب كَمَالَ‎ Sa نم ریت‎ 
usa تا تا‎ gi Ju Ja وما فيا ال ناکما إلى‎ Si بنك‎ 
کک رال اي ل حارية‎ Ja 


۳ 


وال افا نه و 13 


1058. Dari Abu Hurairah & dari Rasulullah # beliau menyebutkann 
beberapa cerita dan bersabda: Ada seseorang membeli tanah (dan yang 
berkaitan dengannya) dari seseorang. Kemudian si pembeli menemukan 
kotak (tempayan) berisi emas di tanah yang dibelinya. Si pembeli berkata 
kepada si penjual: Ambillah emasmu dariku, saya hanya membeli tanahmu, 
saya tidak membeli emasmu. Si penjual tanah berkata: Aku menjual tanahku 
dan apa yang ada di dalamnya. Rasulullah # melanjutkan: “Lalu keduanya 
berhukum kepada seseorang, si hakim pun bertanya: Apakah kalian berdua 
mempunyai anak? Salah seorangnya menjawab: Aku punya anak laki-laki.” 
Dan yang satunya menjawab: 'Aku punya anak perempuan.' Kata si hakim: 
'Nikahkan saja mereka berdua dan infakkanlah (belanjakanlah) sebagian 
emas tersebut untuk kalian berdua dan sedekahkan sebagiannya lagi.” 
(Muslim V: 133) 
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KITAB LUQATHAH 
(BARANG TEMUAN) 


1 [BAB : Hukum Lugathah 


“Ya‏ و - عَنْ رند بن حال Gih‏ صَاحِبَ رَسْولٍ EA‏ ولا شيل 
سول a CAN aki) SE‏ لور JG‏ اغرف و کاءها Kelas)‏ 5 
di aa‏ َم تغرف ka‏ و ل Uy GID AL Di Iie Tang‏ 
من AN‏ فادها aji‏ مه عَنْ ضَالَة Jay‏ ال ما لك WI‏ دَعْهًا فان مَعَهَا 
حذاءعا ikang‏ ترد د Ai‏ و کل لشب Urang ga‏ رب A‏ وَسَأَلَهُ عَنْ AAN‏ 
agi JAG‏ لأحيك أو لب . 


1060. Dari Zaid bin Khalid al-Juhani shahabat Rasulullah & berkata: 
“Rasulullah $ ditanya tentanglugathah berupa emas atau perak. Jawab beliau 
#5: ‘Kenali tali pengikat dan tempatnya (bungkusnya) kemudian umumkan 
selama setahun, jika engkau tidak tahu (tidak ada yang datang mengambil) 
maka pergunakan sebagai barang titipan padamu.!! Jika pada suatu hari 
ada yang mencarinya maka berikanlah kepadanya.' Dan ada yang bertanya 
kepada beliau tentang onta yang hilang. Jawab beliau: Apa urusanmu 
dan urusannya (dengan unta tersebut)? Biarkan onta tersebut, karena 
sesungguhnya ia memiliki alas kaki dan tempat (kantong) minumnya. Ia bisa 
mencari minum dan makan dedaunan hingga pemiliknya menemukannya.’ 
Kemudian ada yang bertanya tentang kambing (yang hilang). Jawab beliau: 
'Pungutlah (setelah diumumkan setahun), karena ia adalah untukmu atau 
untuk saudaramu atau (dimakan) serigala.” (Muslim V: 135) 


1. Maksudnya adalah sebagai titipan dan harus dikembalikan. 


Kita 6 
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mam ia -— 


BA كراب‎ 


SA م‎ 


KITAB TENTANG TAMU 


2 [BAB : Tentang Luqathah Orang yang Berhaji 


2-۸ عَن عبد الاخمن بن Gah AE‏ أن ول الله 2 نَهَى عَنْ 
لقطة الخاج 


1061. Dari Abdurrahman bin Utsman at-Taimi ذأ‎ bahwasanya Nabi # 
melarang untuk memungut luqathah orang yang berhaji. (Muslim V: 137) 


2 | BAB : Barangsiapa yang Menyimpan Barang Hilang Maka Ia 
Orang yang Sesat 


a‏ ل ON ADe ig‏ و وب KA‏ لا aa‏ 12 ده سر 
=٣ ٣‏ عَن ريد بن خالد PH‏ رَسُول الله و انه قال مَنْ CI‏ 
5 28 جور 8 gg a‏ 
ضالة فهو ضال ما له یعرفها ۰ 
Dari Zaid bin Khalid al-Juhani & dari Rasulullah # bahwasanya‏ .1062 


Beliau bersabda: “Barangsiapa menyimpan barang hilang maka ia adalah 
orang yang sesat, selama tidak ia umumkan.” (Muslim V: 137) 


3 | BAB : Larangan Memeras (Susu) Hewan Ternak Tanpa 
Izin Pemiliknya 
2 Fz ل ا ی رم گر قر عدي‎ 9 5 A 4 2 هاره‎ > 
أحد إلا‎ gau أن رَسُول الله 3 قال لا يَحَُلبَنَ أحد‎ ae عن ابن‎ -١ ۳ 


° ع م رش Zoa oF‏ © ر بوسر SE b Da‏ ۳ ال 
بإذنه Lal‏ أحدكم أن Gp‏ مشربته gen‏ حزانته فینتقل UI walah‏ تن 
۳ ۳ ص 7 2 a ۳ a 2 an TA‏ 
لَهُمْ ضرو ع مواشيهم أطعمََهم فلا A‏ أحد مَاشیة خد الا باذنه . 
Dari Ibnu Umar 4 bahwasanya Rasulullah # bersabda:‏ .1063 
“Janganlah sekali-kali seseorang memerah susu hewan ternak seseorang‏ 
kecuali dengan seizinnya, maukah salah seorang di antara kalian didatangi‏ 
tempatnya menyimpan makanan dan barangnya (di tempat yang tinggi)‏ 
kemudian dipecahkan dan menjadi berantakan (berpindah)? Sesungguhnya‏ 
susu-susu binatang ternak mereka menyimpan makanan para pemiliknya,‏ 


maka janganlah sekali-kali seseorang memerah susu hewan ternak seseorang 
kecuali dengan seizinnya.” (Muslim V: 137) 
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1 ۱ BAB : Hukum Orang yang Menolak Tamu 


۳ 


yi MEN E‏ عَامر SERI‏ قلا یار سول له با JAS‏ بقزم 
قلا يَقَدُونَنَا US‏ زی کنل کا Ba mn‏ زر غبار 
jak SSB BU ata‏ فَحَدُوا منم ممم Kila‏ 


1064. Dari Uqbah bin Amir æ berkata: “Kami bertanya: “Wahai 
Rasulullah # sesungguhnya engkau mengutus kami lalu kami singgah di suatu 
kaum akan tetapi mereka tidak menjamu kami, bagaimana menurutmu? 
Jawab Rasulullah #5 kepada kami: Jika kalian singgah di suatu kaum lalu 
mereka menyiapkan (melayani) sesuatu yang layak bagi seorang tamu maka 
terimalah, namun jika mereka tidak melakukannya maka mintalah (ambillah) 
kepada mereka hak yang pantas untuk tamu.” (Muslim V: 138) 


2 ۱ BAB : Perintah untuk (Menghormati) Tamu 


NANG‏ عن ابي شریح AI‏ قال: قال 3 شول A AM‏ الضيافة تلان 


ام Bn‏ يوم ول ولا جل YAI‏ مشلم أن pa‏ عند أحيه عثی بت 
قالوا تا سول الله کیت بو قال تمه ولا Basi‏ ريه به . 


۷ 


کے 


1065. Dari Abi Syuraih al-Khuza'i & berkata: “Rasulullah * bersabda: 
“Ketentuan waktu bertamu itu selama tiga hari dan jamuannya sehari 
semalam. Tidaklah halal bagi seorang muslim tinggal (bertamu) di rumah 
saudaranya hingga membuatnya berdosa.” Mereka (shahabat) bertanya: 
Wahai Rasulullah 3, bagaimana membuatnya berdosa? Jawab beliau: Ta 
bertamu (tinggal) di rumah saudaranya namun tidak ada sesuatu pun yang 
dihidangkan (untuk menghormati tamunya).” (Muslim V: 138) 


Kitab 727 


Tamu 


az. را‎ © | 


2 PG Kak E NAN ma. BA, Ona 27 BANA کی‎ ۰ apaia a 3 
قال 5 جاء‎ Wa a gg aies نطفة فأفرَغهًا في قدح فتوضانا كلنا ندغفقه‎ 


1067. Dari Iyaas bin Salamah dari ayahnya & berkata: “Kami pergi 
keluar bersama Rasulullah # dalam sebuah peperangan, kami ditimpa 
kelelahan (bekal menipis) hingga kami berniat untuk menyembelih 
hewan tunggangan kami. Lalu Nabiyullah & memerintahkan (agar kami 
mengumpulkan bekal yang ada) maka kami kumpulkan bekal-bekal kami. 
Kami bentangkan tikar dari kulit dan terkumpullah bekal kami di atas 
tikar kulit tersebut. lyas berkata: “Saya melongok untuk memperkirakan 
berapa banyak bekal tersebut. Dalam hitunganku kira-kira sebesar badan 
kambing yang sedang duduk sedangkan jumlah kami mencapai seribu 
empat ratus orang. Iyas berkata lagi: “Kami makan hingga semua kami 
kenyang kemudian kami isi-isi tas-tas kami. Lalu Nabiyullah # bertanya: 
Adakah air untuk berwudhu’? Iyas berkata: “Maka datanglah seseorang 
dengan membawa kantong berisi air Jalu ia tuangkan ke dalam sebuah 
wadah (ember). Maka kami pun semua sejumlah seribu empat ratus 
(orang) berwudhu' dengan menuangkannya banyak-banyak." Ilyas berkata 
lagi: “Setelah itu datang delapan orang dan bertanya: ‘Ada air wudhu? 
Rasulullah £ menjawab: Air wudhu'nya habis.” (Muslim V: 139)2 


P 


Kitab 729 


Tamu 


3| BAB : Memberikan Empati (Bantuan) dengan Harta yang 
Lebih (dari Kebutuhan) 


NG GAN Ku ۱۰۹۹‏ تخل في سفر مح اي BE‏ 
Aa‏ راحلة له JS‏ ضرف ai‏ یبیل وشمالا IE‏ رول 
ل من کان kah ah Mita‏ به على من BAB‏ ومن کا له Ja‏ 
من راد Ai‏ يه عَلَى مَنْ SG‏ قال فد کر من ES‏ الْمَالٍ ما دذکر خی 


| 1066. Dari Abu Said al Khudri & berkata: “Ketika kami sedang dalam 
perjalanan bersama Rasulullah £, tiba-tiba datang seseorang dengan 
menunggang (mengendarai) kendaraannya. Abu Said berkata: “Orang 
tersebut menolehkan pandangannya ke kanan dan ke kiri (mencari-cari 
sesuatu). Lalu Rasulullah # bersabda: Barangsiapa yang memiliki kelebihan 
harta maka berikanlah kepada yang tidak memilikinya (membutuhkan) dan 
barangsiapa memiliki kelebihan bekal maka berikanlah kepada yang tidak 
memilikinya.’ Rawi berkata: “Kemudian beliau menyebutkan macam-macam 
harta, hingga kami berkesimpulan bahwa tidak seorang pun di antara kami 
yang berhak memiliki kelebihan harta.” (Muslim V: 138-139) 


4| BAB : Perintah Untuk Mengumpulkan Bekal yang Ada Jika 
Sudah Menipis dan Menolong (Berempati) 
dalam Hal ini 


عق" راچ 
4 


EE EE A 
في‎ g e بن سَلمَة عَنْ أبيه قال: حرج مع رسول‎ pj عن‎ -١ ۷ 
م بر وم‎ NS بن‎ PE A - IYA ع ۵4 سار موب‎ fgs” ا رټ‎ £: Ai 
baka B3 بَعْض ظهرنا فأمَرَ نب الله‎ PAS غَرْوَةَ فََصَابَئَا بحَهُدٌ حَتّى هَمَمْنَا آن‎ 
راو مه‎ NA KA Aa “yg 7, AN BP ۳ > جو‎ o PANG 

مَرَاودَنَا Wat‏ له نطعًا paia‏ راد الوم علی النطع قال فتطاوّلت لاخزره كم 


P 4 AA نه‎ Aa 1 ان ره تاو نز مور ور‎ SEE 
حتی شبعنا جمیعا‎ USU عشرَة مائة قال‎ K Ge) JAN AS فحَرَرته‎ GA 
4 


ia‏ وه وم ل لا مالك > * و We‏ ور TAK A‏ ف 
5 حشونا جریا فقال نبي الله RE‏ فهل من وضوء قال فجَاء Jeng‏ باداوه فیها 


1. Maksudnya adalah maka disyariatka isi 1 
اصع‎ aa با‎ ۷ n untuk menoleh pada kedua sisinya agar dia dapat 


Rin g kasan 
Shahih Muslim 


728 


KITAB JIHAD 


1 [BAB : Firman Allah Ta'ala: “Janganlah Sekali-kali Kalian 
Mengira bahwa Orang-orang yang Terbunuh di Jalan Allah itu 
Mati” dan Tentang Arwah Para Syuhada 


NA‏ ۰ عَنْ مَسْرُوق قال: سنا عَبْدَ الله عَنْ هذه الآية E‏ و 

ی یو في سيل الله al‏ بل nel‏ عند وه زرو € d Jé‏ ناكد 
نا مت و نی عوب تک ae‏ 
تشروخ من Sab bah‏ لم تأوي A‏ تفت ایلع اب ۾ EI‏ 


4 


اطلاعَة JÊG‏ هَل تَسْتَهُونَ KAN GUNG GA‏ وحن شرح من Kh‏ 

a as راهم له‎ b بهم تلات مَوَات‎ NG in 

ا اقب saliyané‏ 
لما رای أَنْ یس لَهُمْ حَاجَةٌ رکو 


1068. Dari Masrug berkata: “Kami bertanya kepada Abdullah bin Mas'ud 
+ë tentang ayat ini: Janganlah sekali-kali kalian mengira bahwa orang-orang 
yang terbunuh di jalan Allah itu mati akan tetapi mereka itu hidup dan diberi 
rezeki di sisi Tuhan mereka.’ Abdullah bin Mas'ud menjawab: “Sungguh hal ini 
pernah kami tanyakan (kepada Rasulullah), lalu beliau # menjawab: Arwah 
mereka di dalam tubuh burung hijau yang memiliki lampu-lampu (sangkar) 
yang tergantung di Arsy. Burung tersebut bebas beterbangan di dalam surga 
lalu kembali dalam sangkarnya. Kemudian Tuhan mereka mendatangi mereka 
dan bertanya: Apakah kalian menginginkan sesuatu?” Mereka menjawab: 
(Cukup ya Allah), apalagi yang kami inginkan? Pertanyaan itu diulang 
tiga kali. Ketika mereka merasa bahwasanya mereka tidak dibiarkan untuk 


Kitab 
Jihad 3 


عَلَى الْمُسْلِمِينَ LAGU‏ خلاف سَرِيّة تعزو في سبیل الله بَدَا ولکن لا أجد iaa‏ 
y n‏ جدود سَعَةُ Sa‏ 2 م أذ JEN‏ رادي jali‏ محمد 


Khai da في‎ Haa 


1070. Dari Abu Hurairah æ berkata: “Rasulullah # bersabda: Allah 
menjamin orang yang keluar (untuk berperang) di jalan-Nya (dan berfirman): 
‘Tidak ada yang membuatnya keluar selain jihad di jalan-Ku, keimanan dan 
pembenaran terhadap Rasul-rasul-Ku, maka Aku jamin, akan Aku masukkan 
ke dalam surga atau akan Aku kembalikan ke tempat tinggalnya semula di 
mana ia pergi (keluar) dengan mendapat limpahan pahala atau ghanimah 
(rampasan perang). Demi Dzat yang diri Muhammad berada dalam 
genggaman-Nya, tidak ada satu lukapun yang tertoreh di tangannya kecuali 
ia akan datang pada hari Kiamat seperti kondisinya saat terluka, warnanya 
warna darah dan wanginya wangi minyak kesturi. Demi Dzat yang diri 
Muhammad berada dalam genggaman-Nya, sekiranya tidak memberatkan 
terhadap kaum muslimin maka aku tidak akan pernah selamanya di belakang 
(tidak ikut) peperangan yang berjuang di jalan Allah. Akan tetapi aku tidak 
memiliki keluasaan (kecukupan) untuk memberikan mereka!!! kendaraan 
untuk berperang. Dan mereka tidak mendapatkan keluasaan dan terasa 
berat oleh mereka untuk tidak ikut berperang bersamaku. Demi Dzat yang 
diri Muhammad berada dalam genggaman-Nya, aku ingin (sekali) untuk 
berperang di jalan Allah lalu terbunuh, kemudian aku berperang lagi dan 
terbunuh (lagi), kemudian aku berperang dan terbunuh lagi.” (Muslim VI: 
33-34) 


4 | BAB : Diangkat Derajat Seorang Hamba Karena Berjihad 


۳ r 


4 


۱« عَنْ ابي سَعِيد الْحُدْرِيٌٍ أن رَسُولَ الله يك 6 فاليا آنا هر 
Ge)‏ بالله AN YS‏ نیا وج ii dea‏ لها أَبُو 
سمید Wi JUS‏ يب شلف تم ال S3 cab‏ بها الْعبْدُ مائة 
دَرَجَة في Td‏ ما بين کل دَرَجتین كما ين السّمَاءِ وَالأَرْض IE‏ وَمَا هي 
رَسُول الله قال اجه في Jawa PUN Jaran‏ الله . 


EN 


1. Aku tidak memiliki keluasaan rizki sehingga aku dapat memberikan mereka hewan tunggangan 
untuk mengangkut mereka. 


Kitab 
Jihad |735 


tidak meminta, mereka berkata: ‘Wahai Rabb (Tuhan), kami ingin Engkau 
kembalikan ruh-ruh kami kepada jasad-jasad kami hingga kami kembali 
terbunuh di jalan-Mu sekali lagi.’ Ketika Allah melihat bahwa mereka tidak 
membutuhkan (apa-apa), mereka pun ditinggalkan.” (Muslim VI: 38-39) 


2 | BAB : Bahwasanya Pintu-pintu Surga Itu di Bawah Bayangan 
Pedang 


NS‏ اي كران ا Pa‏ در اس سا نی 
DN‏ الْجَنّة تخت ت ظلال Dy‏ 
ام رل وت ان َال با a a eS wW‏ ول مد 
َل Ji‏ رع إلى ga‏ ال کم اش GA Tea‏ سَيْفه 


JE حى‎ êh ji ba db 

1069. Dari Abu Bakar bin Abdillah bin Qais dari Ayahnya berkata: 
“Aku mendengar ayahku ketika sedang berhadapan dengan musuh berkata: 
Rasulullah $ bersabda: “Sesungguhnya pintu-pintu surga itu di bawah 
bayangan (kilatan) pedang.” Lalu seorang yang tidak dikenal berdiri dan 
berkata: Wahai Abu Musa, engkau mendengar Rasulullah % bersabda 
demikian? Abu Musa menjawab: Ya. Rawi berkata: “Laki-laki tersebut 
kemudian pulang menemui kawan-kawannya dan berkata: Aku ucapkan 
salam kepada kalian, lalu ia patahkan/membuka sarung pedangnya dan 
membuangnya. Kemudian ia berjalan dengan membawa pedangnya 


menuju musuh dan ia tebaskan pedang tersebut hingga ia terbunuh.” 
(Muslim VI: 45) 


3 aya : Dorongan untuk Berjihad dan Keutamaan Jihad 
عن ایی رن قال: ال رشول الا تشن ال لن حرج في‎ ح١‎ ۰ 
سو ارت ی یز تم‎ 


da بر‎ 


“alga. ا‎ 
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1073. Dari Abu Hurairah & berkata: “Rasulullah # bersabda: 'Barang- 
siapa yang meninggal dunia dan tidak (pernah) berperang dan tidak pernah 
meniatkan diri untuk berperang maka ia meninggal dalam satu cabang 
kemunafikan.” Abdullah bin Mubarak berkata: ‘Maka kami diberitahu bahwa 
hal tersebut berlaku pada zaman Rasulullah #£.!?” (Muslim VI: 49) 


7 | BAB : Keutamaan Jihad di Laut 
عن اس بن مالك‎ -1 a V £ 


JAN Ba ih‏ عَلَى أمّ حرام 
Uab SA ob‏ وكات أ َم حرام تخت JA SAN o i‏ عليه 


& 


Da‏ نا Pak‏ جل ga‏ زشول رطف 
Aa‏ يَضْحَكُ y aii IE LE‏ رَسُولَ الله قال ناس من متي 


روا شل عي سبل فرع هفخ هقی ره 
Ji‏ الْمُلُوك عَلَى a BA A‏ رشول الله اذ الله 


mS 7 


لب ما بُشحکت یا یا رَسُولَ الله قال GO‏ من أ تي Ia PSP‏ 


اله كما ال في الأولى gili dhó‏ رَسول الله اذ الله أن لني مهم قال 


SA 2 


1074. EAEE EE aE EE 
Ummu Haram binti Milhan (mahram beliau) lalu ia menghidangkan makanan 
kepada beliau. Ummu Haram pada waktu itu adalah isteri dari Ubadah bin 
Shamit. Pada suatu hari Rasulullah # mendatanginya dan ia menghidangkan 
kepada beliau makanan. Kemudian ia duduk membersihkan kepala (rambut) 
beliau 2 dan beliau pun tidur. Kemudian beliau bangun dan tertawa. Ummu 
Haram berkata: Aku bertanya: “Apa yang membuat anda tertawa, wahai 
Rasulullah #?” Jawab beliau: “Diperlihatkan kepadaku orang-orang dari 
kalangan umatku berperang di jalan Allah dengan mengarungi lautan luas 


م 
| 


1. Dikatakan dalam syarah: yang sesuai dengan sunnah yang shahih bahwa hal tersebut bersifat 
umum dan tidak ada dalil atas kekhususan tersebut. 
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1071. Dari Abu Sa'id al-Khudri & bahwasanya Rasulullah # bersabda: 
“Wahai Abu Sa'id, barangsiapa yang rela Allah sebagai Tuhan, Islam sebagai 
agama dan Muhammad # sebagai Nabi, maka ia pasti masuk surga. Maka 
Abu Sa'id merasa heran dengan hal tersebut dan berkata: “Ulangi untukku, 
wahai Rasulullah #4!” Beliaupun mengulanginya dan bersabda: “Dan yang 
lain (satu amal lagi) bahwa seorang hamba diangkat seratus derajat di surga, 
antara setiap dua derajat (jaraknya) antara langit dan bumi.” Abu Sa'id 
bertanya: “Apa amal tersebut, wahai Rasulullah 2452” Jawab beliau: “Jihad fi 
sabilillah, jihad fi sabilillah.” (Muslim VI: 37) 


5 | BAB : Sebaik-baik Orang Adalah yang Berjihad di Jalan 
Allah dengan Jiwa dan Hartanya 


۲ - عَنْ آبي سَعيد SAH‏ رجلا A‏ ال IS‏ 
ا و a‏ 


. ناس من سره‎ E KG الله رب‎ KKG شغب من الشعاب‎ 
1072. Dari Abu Said al-Khudri & bahwasanya ada seseorang 
mendatangi Nabi # dan bertanya: “Siapakah orang yang paling utama?” 
Beliau menjawab: “Orang yang berjihad fii sabilillah dengan harta dan 
jiwanya.” Ia bertanya lagi: “Kemudian siapa lagi?” Jawab Beliau: “Seorang 
mukmin yang berada di sebuah syi'ib (tempat/lorong yang berada di antara 
dua bukit/gunung) di antara syi'ib-syi'ib yang ada," ia beribadah kepada 
Allah dan meninggalkan manusia dari keburukannya (tidak mengganggu 
mereka).” (Muslim VI: 39) 


6 | BAB : Tentang Orang yang Meninggal Dunia dan Tidak 
(Pernah) Berperang dan Tidak Pernah Meniatkan Diri 
untuk Berperang 


-١ ۷۳‏ عن ابي هُرَيْرَةَ قَالَّ: قال رَسُولُ الله 3 مَنْ مات وَلَمْ یر و 


aa TS‏ مالي نار ان 
aah‏ ری أن ذلك JEN‏ عَهد رَ سول الله ا . 


1. Segala sesuatu yang terlihat di antara dua gunung. 
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1076. Dari Anas æ berkata: “Rasulullah # bersabda: ‘Sungguh bahwa 
pergi berjihad di jalan Allah pada waktu pagi!!! atau petang! lebih baik 
daripada dunia dan isinya.” (Muslim VI: 36) 


10 ka : Firman Allah: “Apakah Kalian Menjadikan Memberi 
inum Kepada Orang yang Berhaji (Sebagai Segalanya)” 


a cah ۳ 0 ji adu‏ 0 یه 
أي أذ bajak ji‏ في raa‏ 
لجا في Ja‏ الله Jal‏ مما AH AB‏ مخ ونال لا تاقوا Kaya‏ 
عند مر سول R3 BN‏ يوم ا an Teen‏ ار ¿iss‏ 
Aak‏ فيمًا ات a‏ لاخ وَعمَارَد 
المَشجد الْحَرَامٍ AS‏ من ن بالل رام الآحرٍ JENG‏ آخرمًا . 


1077. Dari Nu'man bin Basyir & berkata: “Aku pernah berada di dekat 
mimbar Rasulullah $ lalu ada seseorang berkata: Aku tidak peduli setelah 
aku masuk Islam untuk berbuat amal kebajikan selain dari memberi minum 
orang yang berhaji.” Yang lain berkata: Aku tidak peduli setelah aku masuk 
Islam untuk berbuat amal kebajikan selain dari memakmurkan Masjidil 
Haram. Ada orang lain berkata: Jihad fi sabilillah lebih baik dari apa yang 
kalian katakan.” Maka Umar & memarahi mereka dan berkata: Janganlah 
kalian meninggikan suara kalian di dekat mimbar Rasulullah $, waktu itu 
hari Jum'at, tetapi jika aku telah selesai menunaikan shalat Jum'at aku 
(akan) menemui Rasulullah šš dan meminta fatwa kepada beliau tentang 
hal yang kalian perselisihkan. Maka Allah Ta'ala menurunkan firman-Nya: 
“Apakah kalian menjadikan memberi minum kepada orang yang berhaji 
dan memakmurkan Masjidil Haram seperti orang yang beriman kepada 
Allah dan hari Akhir (Kiamat)...” hingga akhir ayat.” (Muslim VI: 36) 


ú 


1. Berjalan di awal siang hingga terbenam matahari. 
2. Berjalan dari terbenamnya matahari hingga siang. 


3. Lengkapnya adalah: “wa jaahada fii sabilillah laa yastawuuna 'indalloah wallaahu laa yahdil 
gaumazh zhaolimiin." 
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menjadi raja-raja terhadap para tawanan atau bak raja-raja terhadap para 
tawanan.” (Rawi ragu: mana di antara keduanya yang beliau sabdakan). 
Ummu Haram berkata: “Aku berkata: 'Wahai Rasulullah, berdoalah kepada 
Allah agar Dia menjadikanku termasuk golongan tersebut!” Maka beliau 
mendoakannya lalu beliau merebahkan/meletakkan kepala beliau dan tidur, 
kemudian bangun dan tertawa. Ummu Haram berkata: “Maka aku bertanya: 
Apa yang membuat anda tertawa, wahai rasulullah 262” Jawab beliau: 
“Diperlihatkan kepadaku orang-orang dari kalangan umatku berperang di 
jalan Allah” (seperti sabda beliau yang pertama). Ummu Haram berkata: “Aku 
berkata: 'Wahai Rasulullah berdoalah kepada Allah agar Dia menjadikanku 
termasuk golongan mereka tersebut!” Jawab beliau: “Engkau termasuk 
dari mereka yang terdahulu/terdepan.” Rawi berkata: “Maka Ummu Haram 
binti Milhan mengarungi laut pada masa Mu'awiyah lalu ia terjatuh dari 
kendaraanya (hewan tunggangannya) lalu terlempar ke laut dan meninggal 
dunia.” (Muslim VI: 49-50) 


8 | BAB : Keutamaan Berjaga di Jalan Allah 


و ۰ - عن Oa‏ قال: م له Na‏ له لا ثول رباط يوم له 
aa Aa‏ وین مات رى عله عمل gih‏ له GAN‏ 


MEI Gala 83, a 


1075. Dari Salman + berkata: “Aku mendengar Rasulullah £ bersabda: 
'Berjaga sehari semalam di jalan Allah lebih baik daripada berpuasa dan 
shalat malam selama sebulan. Jika ia meninggal dunia maka amal yang 
sebelumnya ia kerjakan terus mengalir, rezekinya (kenikmatan) diberikan 
kepadanya dan dijauhkan/diamankan dari para penguji.” (Muslim VI: 51) 


9 | BAB : Pergi Berjihad di Jalan Allah pada Waktu Pagi Atau 
Petang Lebih Baik Daripada Dunia dan Isinya 


۳ 


N رو و‎ GG م بن‎ A 
سَبيل الله‎ GIS ول الله کل‎ JÉ IE مالك‎ oi عن‎ -١ 5 


1. Jamak dari” faatin.” Maksudnya adalah malaikat Munkar dan Nakir. 
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ingin mendapatkan wanita yang akan ia nikahi maka hijrahnya tersebut 
bergantung kepada niat hijrahnya itu.” (Muslim VI: 48) 


14 | BAB : Bahwa Allah Ridha Kepada Para Syuhada dan 
Merekapun Ridha Kepada-Nya 


San IIS جَاءَ اس لیا یر‎ ena A 
JE هم سبعين رجلا من الألصار‎ Li فحت‎ LAN SAN A معنا رجالا‎ 
وَيَتَدَارَسُونَ الیل یلم وَكانُوا‎ SIA فيهم خالي رام يَقْرَءُونَ‎ AN لَهُمْ‎ 
به‎ OG KAS یحو بالماء عون في الْمشجد وَيَحْتَطبُونَ‎ JAN 
J ثي وك هم تعرشو لهم مومع‎ HA اة وق‎ JAN امام‎ 
وَرَضِيتَ‎ DE فَرَضِينًا‎ Ma Uh للهم بل عن يا‎ JUS IKAN أن یلوا‎ 


نا قال وی fes‏ حَرَامًا حال A‏ من ig KA li‏ حى BA‏ ال 


Pa 


aÝ EE AVE ARENE T‏ إن S Siaj‏ هو 
راسو مك LA‏ ریم 
َإِنّهُمْ قالوا للم بل عَنَا تیا آنا قذ DA‏ فرضینا عك وَرَضِيتٌ ME‏ 


1081. Dari Anas & berkata: “Datang sekelompok orang kepada Nabi % 
dan berkata: 'Kirimlah kepada kami beberapa orang yang akan mengajarkan 
kami al-Quran dan Sunnah.’ Maka Nabi # mengutus kepada mereka 
tujuh puluh orang dari kalangan Anshar yang dijuluki para qari' (qurra'), 
di antara mereka pamanku dari pihak ibu: Haram. Mereka membaca al- 
Qur'an, bertadarus dan mempelajarinya pada waktu malam. Pada siang hari 
mereka mengambil air dan disimpan di masjid. Mereka mencari kayu bakar 
dan menjualnya lalu hasilnya mereka pergunakan untuk membeli makanan 
untuk ahlus shuffah (yang tinggal di masjid Nabi karena miskin) dan kepada 
orang-orang faqir. Kemudian Nabi $£ mengutus mereka (kepada mereka 
yang meminta) tetapi mereka menghalangi dan membunuh para qari (qurra') 
tersebut sebelum mereka sampai ke tempat (yang dituju). (Sebelum ajal 
mereka tiba) mereka berkata: “Ya Allah, sampaikanlah pesan kami kepada 
Nabi kami bahwa kami telah menemui-Mu dan kami ridha kepada-Mu dan 
Engkaupun ridha kepada kami. Anas berkata: “Dan seseorang mendatangi 
Haram (paman Anas) dari arah belakang dan menikamnya hingga tembus 
lalu Haram berkata: Aku telah sukses, demi Tuhan Ka'bah (Allah). Maka 
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11 [BAB : Dorongan untuk Mencari Syahadah (Mati Syahid)” 
ال من‎ 45 Na عن‎ al ييف له عن‎ Ja عَنْ‎ ح١‎ ١ 
ی ا‎ E Uk کر و ر ر‎ PM ر‎ 
. dal مات على‎ Ola بصدق بلغه الله مَتازل الشهداء‎ SAI سال الله‎ 
1078. Dari Sahl bin Hunaif & bahwasanya Nabi # bersabda: “Barang- 
siapa meminta agar ia dikarunia mati syahid, Allah akan sampaikan ia menuju 


tempat-tempat para syuhada, sekalipun ia mati di atas tempat tidurnya.” 
(Muslim VI: 49) 


12| BAB : Keutamaan Syahadah (Mati Syahid) di Jalan Allah 


JAN ما من أحد‎ je BE P3 
یز الشّهيد‎ e من‎ BN تا علی‎ 


فانه مت di‏ بجع JAG‏ ی 


1079. Dari Anas ذه‎ dari Nabi # bersabda: “Tidak ada seorang yang 
masuk surga dan ia ingin (senang) untuk kembali ke dunia dan sungguh 
memiliki sedikit saja dari apa yang ada di bumi selain dari orang yang mati 
syahid, karena sesungguhnya ia berangan-angan agar (bisa) kembali ke dunia 
dan terbunuh sebanyak sepuluh kali, hal ini disebabkan karamah (kemulian/ 
pemberian Allah) yang ia lihat (rasakan).” (Muslim VI: 35) 


مرو e‏ يھس - ل 
AEA‏ يُحبٌ أن ki‏ إلى ال 


13 ۱ BAB : Niat dalam Beramal 
Jr نما‎ AK ال‎ dya ال‎ IE MSI yi gah عَنْ‎ -١ «As 
ی‎ BAG Nyang إلى الله‎ Fa وی فَمَنْ کانث‎ LEAN UI باليّة‎ 
لب ی ر اند يز عه تمخرلة إلى‎ Hata اور ا‎ 
AAU 


1080. Dari Umar bin Khaththab & berkata: “Rasulullah * bersabda: 
Hanya saja amal itu bergantung kepada niatnya dan (hanya saja) setiap 
orang akan mendapatkan balasan sesuai dengan apa yang ia niatkan, maka 
barang siapa yang hijrahnya karena Allah dan Rasul-Nya maka berarti 
hijrahnya memang karena Allah dan Rasul-Nya (akan mendapatkan balasan) 
dan barang siapa yang hijrahnya karena ingin mendapatkan keduniaan atau 
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-١ ١45‏ عن عبد الله بن عَمْرو بن العاص أنَّ dyang‏ الله د قال يُعْمَ 
ý 1 ý k 5 2 o 2t 5‏ 1 


1084. Dari Abdullah bin Amr bin Ash æ bahwasanya Nabi #£ bersabda: 
“Diampuni setiap dosa orang yang mati syahid kecuali hutang(nya).” (Muslim 
VI: 38) 


Ab EN ل هام فيهغ‎ PIETEI PEE 
الله‎ dyang فال يا‎ JS as الأَعْمَال‎ a سَبِيلٍ الله ولا‎ a 
SEM نا له‎ gabs في سيل لله نکر علي‎ Wb ریت ذ‎ 
لت فی شرل اله أت صا شارت فيل ير شر م سول‎ 
IS gaba BEA في سبيل‎ UH ST و کیت قلت قال‎ 


2 r 


عو 


00 الله و S2‏ يه َعَم ونت اب مُحْتَسبٌ مقبل p‏ 
a‏ السام J‏ لي دك . 


1085. Dari Abu Qatadah & dari Rasulullah # bahwasanya beliau 
berdiri di tengah para shahabat dan menyebutkan kepada mereka bahwa 
sesungguhnya jihad di jalan Allah sebaik-baik amal. Lalu seseorang berdiri 
dan bertanya: “Bagaimana menurut anda jika aku terbunuh di jalan Allah, 
apakah dosa-dosaku akan diampuni? Rasulullah # menjawabnya: “Jika 
engkau terbunuh di jalan Allah dan engkau dalam keadaan sabar dan 
mengharap balasan dari Allah, maju, tidak mundur.” Kemudian beliau 
bertanya: “Apa pertanyaanmu tadi?” Ia menjawab: “Bagaimana menurut 
anda jika aku terbunuh di jalan Allah, apakah dosa-dosaku akan diampuni” 
Maka Rasulullah £ menjawab: “Ya, dan engkau dalam keadaan sabar dan 
mengharap balasan dari Allah, maju tidak mundur, kecuali hutang. Karena 
sesunguhnya Jibril berkata demikian kepadaku.” (Muslim VI: 37) 


as‏ لير ge SN NI‏ جبريل 


مس 


18 ۱ BAB : Barangsiapa Terbunuh Karena Mempertahankan 
Hartanya, Maka Ia Mati Syahid 


له - عن آبي هُرَيْرََ BARE NETE‏ ال با رَسُولَ 
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Rasulullah #4 bersabda kepada para shahabat: “Sesungguhnya saudara 
kalian telah terbunuh dan mereka berkata: “Ya Allah, sampaikanlah pesan 
kami kepada Nabi kami bahwa kami telah menemui-Mu dan kami ridha 
kepada-Mu dan Engkaupun ridha kepada kami.” (Muslim VI: 45) 


15 | BAB : Syuhada Itu Ada Lima 


-١ ١‏ عن آي ih‏ رشول الله 26 قال تما gê JAG‏ بطريق 
۳ لاھ 7ر an NGANG‏ 

313 غضن سوك عَلَى الطریق فَأَخرَهُ فشکر الله له AS‏ لَه وَقَالَ agas‏ 

BA ama N 7 LA LING ور مس شک ۶ رم 13 5 .ره‎ 

1082. Dari Abu Hurairah & bahwasanya Rasulullah # bersabda: “Ketika 

seseorang tengah berjalan di tengah jalan, ia dapati ranting pohon berduri di 

tengahjalan tersebut lalu ia singkirkan dan ia berterima kasih (bersyukur) kepada 

Allah maka Allah mengampuninya.” Dan beliau bersabda: “Syuhada itu ada 

lima; orang yang meninggal karena penyakit Tha'un (semacam kolera?), yang 


meninggal karena sakit di perutnya, yang tenggelam, yang terkena reruntuhan/ 
tertimbun dan yang meninggal (syahid) di jalan Allah.” (Muslim VI: 51) 


16 | BAB : Bahwa Kematian karena Tha'un Merupakan 
Syahadah (Mati syahid) bagi Setiap Muslim 


ا تا رن 


. لكل مُشلم‎ S5 D yeah 

1083. Dari Hafshah binti Siiriin berkata: ” Anas bin Malik bertanya kepadaku: 

‘Yahya bin Abi Amrah meninggal dunia karena apa?” Jawabku: “Karena tha'un.' 

Anas berkata: “Rasulullah # bersabda: Kematian karena tha'un merupakan 
syahadah (mati syahid) bagi setiap muslim.” (Muslim: 6/52) 


17 | BAB : Setiap Dosa Orang yang Mati Syahid Diampuni 
Kecuali Hutang(nya) 


1. Al-Math'un adalah: orang yang mati karena wabah tha'un, sebagaimana yang disebutkan 
dalam hadits “af-fha'un syahadah” al-mabthun adalah: orang yang mengalami sakit perut yaitu 
al-ishhal atau diare, sedangkan al-ghargu adalah orang yang mati tenggelam di dalam air, 
sedangkan shahibul hadam adalah orang yang mati tertimbun. 
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bersama Rasulullah Anas berkata: “Hal itu membuatnya tidak enak (merasa 
berat) dan berkata: Aku tidak bisa ikut pada peperangan pertama kali yang 
diikuti Rasulullah و‎ dan jika Allah Azza wa Jalla memberikan kesempatan 
kepadaku untuk bisa ikut berperang dalam sebuah peperangan setelah ini 
bersama Rasulullah ول‎ maka pasti Allah Ta'ala akan melihat apa yang akan 
aku perbuat.” Anas berkata: Maka ia enggan untuk mengatakan yang lainnya. 
Anas berkata lagi: ‘Maka ia ikut berperang bersama Rasulullah 2 dalam 
perang Uhud.’ Anas berkata: “Lalu, Sa'ad bin Mu'adz datang dan Anas bin 
Nadhar berkata: Wahai Abu Amr, mau ke mana?’ Anas bin Nadhar berkata: 
Aduhai, sungguh bau (wangi) surga aku rasakan di sekitar Gunung Uhud. 
Anas berkata: ‘Maka ia berperang hingga terbunuh." Kata Anas: ‘Didapati di 
tubuhnya delapan puluh lebih pukulan, tikaman, dan tusukan panah.’ Anas 
berkata: Saudara perempuan Anas bin Nadhar berkata: “Bibiku (dari pihak 
bapak) Rubayyi' binti Nadhar (berkata): “Maka aku tidak bisa mengenalinya 
(saudaraku) kecuali melalui jari-jarinya Dan turunlah ayat: “Orang-orang 
yang membenarkan/memenuhi perjanjian mereka kepada Allah, di antara 
mereka ada yang meninggal (mati syahid) dan di antara mereka ada yang 
masih menunggu dan mereka tidak pernah merubah (perjanjian mereka) 
sama sekali.” Anas berkata: Mereka berpendapat bahwa ayat ini turun 
kepadanya (Anas bin Nadhar) dan kawan-kawannya.” (Muslim VI: 45) 


20 | BAB : Barangsiapa yang Berperang Untuk Meninggikan 
Kalimatullah 


BED ی‎ Buat رجلا‎ Si GAN مُوسَى‎ SETAN 
S3 اتل‎ Ira SD Jak je يقال للْمَفْتم‎ JP يا وَسُولَ الله‎ 
زشول ال 28 من فا کون حَلِمَةُ الله آغلی‎ IE ja کاله فعن في‎ 

EITE 


1088. Dari Abu Musa al-Asy’ari ذه‎ bahwasanya seorang Arab Badui 
datang menemui Rasulullah # dan bertanya: “Wahai Rasulullah, ada 
seseorang yang berperang dengan maksud agar mendapat ghanimah, ada 
seseorang yang berperang agar namanya disebut-sebut (masyhur), dan ada 
seorang berperang agar bisa mendapat kedudukan, maka siapakah yang 
(berperangnya) di jalan Allah?” Rasulullah # menjawab: “Barangsiapa yang 
berperang untuk meninggikan kalimatullah maka berarti ia (berperang) di 
jalan Allah.” (Muslim VI: 46) 
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نوی سر 


1 


1086. Dari Abu Hurairah 4 berkata: “Seseorang datang menemui 
Rasulullah £ dan bertanya: Wahai Rasulullah, bagaimana menurut anda 
jika datang seseorang ingin merampas hartaku? Jawab beliau: Jangan 
engkau berikan.” Orang tersebut bertanya lagi: “Bagaimana menurut anda 
jika ia berusaha membunuhku? Jawab beliau: “Bunuhlah ia (lawanlah).” 
Orang tersebut bertanya lagi: ‘Bagaimana menurut anda jika ia berhasil 
membunuhku? Jawab beliau: ‘Maka engkau mati syahid.’ Orang tersebut 
bertanya lagi: “Bagaimana menurut anda jika aku berhasil membunuhnya? 
Beliau menjawab: ‘Dia masuk neraka.’ (Muslim I: 87) 


19 | BAB : Firman Allah Ta'ala: “Orang-orang yang 
Membenarkan/Memenuhi Perjanjian Mereka kepada Allah” 


25 zi ا‎ E Da aye > 

رَسُول الله Nag S‏ قال فشق علیّه قال JI‏ مشهد شهده رَسَول الله 5 
E 2 0 BA 2‏ فيط أ E‏ ا ma > Raja‏ ا عاد 
Ea‏ عَنْهُ وَإِنْ أرَانِيَ الله مَشهدا فیما بعد pa‏ رَسُول الله RE‏ ليَرَانِي الله ما 
A ۲ 2‏ | ” 

- مرو ۶م‎ DWG بذ‎ AA ا‎ KA ا‎ An ea PA ua 
يَوْمَ أخد قال‎ B3 قال فشهد مَعَ رَسُول الله‎ Magie أن يُقول‎ Ot قال‎ goi 
الحنة‎ aje فقال‎ Gl يا با عَمْرِو‎ 

م ووو عي Ta‏ ا توا SA‏ ا de‏ 9 شي مان 
أجده دون احد قال فقاتلهم ختی قتل فوجد في + جخسشده بضع و نو 


# 


ja‏ سَعْدُ Ip‏ مُعَاذْ فقال له انس 


ا Y)‏ بیتانه وَتَرَلَتْ هه js, PAS‏ صَدَقُوا ما NGAKU‏ الله عَلَيْه 
تم من IA sh‏ وم من an‏ وما بابلا قال از 
IG Wi‏ فيه وفي أضکابه | 


1087. Dari Tsabit berkata: “Anas æ berkata: 'Pamanku (dari pihak) yang 
namanya sama denganku (Anas bin Nadhar) tidak ikut dalam perang Badr 
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nikmat-nikmat tersebut?” Jawabnya: Aku berperang karena Engkau hingga 
aku mati syahid.” Allah berfirman: Engkau telah berbohong, sesungguhnya 
engkau berperang agar engkau dikatakan sebagai seorang pemberani dan 
engkau telah dijuluki sebagai orang pemberani. Kemudian diperintahkan 
kepadanya lalu ditarik wajahnya dan dilemparkan ke dalam neraka. 


(Kedua) seorang yang belajar ilmu dan mengajarkannya dan ia seorang 
yang membaca al-Qur'an lalu orang tersebut dibawa menghadap dan diper- 
lihatkan kepadanya nikmat-nikmat (yang ia dapatkan/rasakan), dan iapun " 
mengenalinya (mengakuinya). Allah bertanya kepadanya: Apa yang engkau 
lakukan (dalam mendapatkan) terhadap nikmat-nikmat tersebut?” Jawabnya: 
Aku belajar ilmu dan mengajarkannya dan aku membaca al-Qur'an karena 
Engkau.” Allah berfirman: “Engkau berdusta, sesungguhnya engkau belajar 
ilmu agar engkau dikatakan sebagai seorang yang pandai ('alim) dan engkau 
telah dijuluki sebagai orang yang pandai ('alim).' Kemudian diperintahkan 
kepadanya lalu ditarik wajahnya dan dilemparkan ke dalam neraka. 

(Ketiga) seorang yang Allah berikan kepadanya keluasaan rezeki dan 
semua jenis harta kekayaan lalu orang tersebut dibawa menghadap dan 
dikenalkan kepadanya nikmat-nikmat (yang ia dapatkan/rasakan), dan iapun 
mengenalinya (mengakuinya). Allah bertanya kepadanya: Apa yang engkau 
lakukan (dalam mendapatkan) terhadap nikmat-nikmat tersebut? Jawabnya: 
“Tidak ada satupun jalan (kebaikan) yang Engkau sukai agar dikeluarkan infaq 
pada jalan tersebut kecuali aku keluarkan infak karena-Mu. Allah berfirman: 
“Engkau telah berbohong, sesungguhnya engkau melakukan hai tersebut agar 
engkau dikatakan sebagai seorang yang dermawan dan engkau telah dijuluki 
sebagai orang yang dermawan. Kemudian diperintahkan kepadanya lalu 
ditarik wajahnya dan dilemparkan ke dalam neraka.” (Muslim VI: 47) 


22 | BAB : Banyaknya Pahala Orang yang Berperang 
JG من الأنْصَارٍ‎ J رَجُل من بَنِي ابیت‎ AS عن الْبَرَاءِ قَالَ:‎ ۱ ۰ 
Desi نهد‎ 


1 


i yo‏ إل ak BERAT‏ رش له 
Jal 5‏ سا وَأ خا . 


1090. Dari al-Bara' & berkata: “Datang seorang laki-laki dari Bani 
Nabit dari kalangan Anshar (kepada Rasulullah #) dan berkata: “Aku 
bersaksi bahwasanya tiada tuhan melainkan Allah dan sesungguhnya 
engkau adalah hamba dan utusan-Nya. Kemudian ia maju dan ikut 
berperang hingga terbunuh, maka Rasulullah # bersabda: “Orang ini 
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21 | BAB : Orang yang Berperang karena Riya’ dan Sum’ah 
(karena Ingin Dilihat dan Didengar Orang Lain) 

8 - عن ue‏ بْن يسار قال: BS‏ النّاس عَنْ أبي BA‏ فقال 
BAL = a‏ حديئًا dika‏ من رَسُول الله یر قال 
نَعَمْ سَمعْتٌ سَمعْتٌ رَسُولَ الله Ds E‏ إن أَوَلَ لاس Da Ah‏ ة عليه JAG‏ 
uk‏ به EG a TEA ii B3‏ فيك A‏ 
Lian‏ قَالَ کدَبت LEE DG,‏ لِأَنْ JW‏ خرية قذ یلم مزب 
سح عَلَى زخهه A‏ اي في ار یل تلع الم A63‏ ددا الفا 
Dy‏ 
,23 فيك JG IA‏ كَدَبْتَ AS,‏ مات JG Jai‏ عم دور 
را مقر ند بر بت PN‏ فر 

Ka Aap به‎ GE من أَضْنَاف امال‎ AGENG الله عَلَيْه یه‎ 33 Ian ja 
فا‎ ó gh ما يرت من سيل تح‎ es قال ما عملت‎ gi 
aal فد ويل‎ gaga يقال‎ EN فبا َك قال کت وك‎ HA 
; لق في النار‎ 4 
1089. Dari Sulaiman bin Yasaar æ berkata: “Orang-orang berpencar 
(pergi meninggalkan) Abu Hurairah lalu Natil dari Syam (Natil bin Qais Asy 
Syaami al-Falesthini, salah seorang amir pada masa Mu'awiyah dan anaknya, 
meninggal dunia (terbunuh) pada tahun 66H) berkata kepada beliau: Wahai 
orang tua (syaikh)! Ceritakan kepadaku sebuah hadits yang anda dengar 
dari Rasulullah #5.” Abu Hurairah berkata: ‘Baik, aku mendengar Rasulullah 


x bersabda: “Sesungguhnya orang yang pertama kali diputuskan (diberi 
hukuman) pada Hari Kiamat adalah: 


agt dé Lat 


(Pertama) seorang yang mati syahid lalu orang tersebut dibawa 
menghadap dan dikenalkan kepadanya nikmat-nikmat (yang ia dapatkan/ 
rasakan), dan iapun mengenalinya (mengakuinya). Allah bertanya 
kepadanya: Apa yang engkau lakukan (dalam mendapatkan) terhadap 
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فقال ó‏ رَسُولَ الله ji PA‏ السلاع وَیقول أغطبي الذي ; به قال یا 


Lam 
a5 ti AN فا‎ GA AN الذي کت‎ ngadi اة‎ 


72 


1093. Dari Anas ذا‎ bahwasanya seorang pemuda dari Bani Aslam 
berkata: "Wahai Rasulullah #5, aku ingin berperang akan tetapi aku tidak 
memiliki bekal persiapan untuk itu.” Rasulullah # bersabda: “Datangi si Fulan 
karena ia telah mempersiapkan diri untuk berperang tetapi kemudian jatuh 
sakit.” Lalu pemuda tersebut mendatanginya dan berkata: “Sesungguhnya 
Rasulullah 4% menyampaikan salam kepadamu dan pemuda itupun berkata: 
‘Berikan kepadaku bekal yang telah engkau siapkan (untuk berperang). ” 
Kemudian orang tersebut berkata: “Wahai Fulanah (isterinya), berikan bekal 
perang yang telah aku persiapkan kepadanya dan jangan engkau hitung 
(sisakan) darinya sedikitpun, maka demi Allah, tidaklah engkau sisakan 
darinya sedikitpun melainkan engkau akan diberkahi.” (Muslim VI: 41) 


26 | BAB : Kemuliaan Para Mujahid 
it 25 قال زشول الله‎ JG أبيه‎ a بن‎ ouie عن‎ - a ۰۹ 
pah بن‎ J25 نا وا من‎ KAS علی لقاعدین‎ Gatal slas 
زفت له رم اتمه‎ A یخلت رجلا من الْمُحاهِدِينَ في‎ 
. ما طکم‎ AA اد من له ما‎ 


1094. Dari Salman bin Buraidah dari ayahnya berkata: “Rasulullah 36 
bersabda: 'Haramnya (harga diri) isteri para mujahid bagi mereka yang tidak 
ikut berperang seperti haramnya ibu-ibu mereka. Tidaklah seorang yang 
tidak ikut berperang mengurus (menjaga) keluarga seorang mujahid di antara 
sekian banyak mujahid lalu orang tersebut mengkhianatinya, melainkan orang 
tersebut akan diberdirikan di depan orang yang dikhianatinya kemudian si 
mujahid mengambil (pahala) amal orang berkhianat sekehendaknya, maka 
apa dugaan kalian?!” (Muslim VI: 42-43) 


1. Dalam riwayat Muslim disebutkan: “Ambilah dari kebaikannya sesukamu,” maka Rasulullah ¥ 
menoleh pada kami sembari bersabda: “Bagaimana menurut pendapat kalian.” 
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berbuat sesuatu yang sedikit (akan tetapi) ia mendapat balasan yang 
banyak.” (Muslim VI: 44) 


23 | BAB : Barangsiapa Berperang Lalu Ia Terluka (Terbunuh) 
atau Mendapatkan Ghanimah 


۱ هس عن BILA‏ نی قارو فال: قال رشول Sl‏ 205 ما من PES‏ 
من 


ai‏ قذ Dori Pas‏ وما من غازية 
سَرِيّة حف BUY‏ 


1091. Dari Abdullah bin Umar & berkata: “Rasulullah * bersabda: 
“Tidaklah sebuah pasukan (baik aku ikut atau tidak) pergi berperang lalu 
mendapatkan ghanimah dan selamat melainkan pasukan tersebut telah 
mengambil lebih dahulu (di dunia) dua pertiga pahala mereka dan tidaklah 
sebuah pasukan (baik aku ikut atau tidak) pergi berperang lalu mendapatkan 
kekalahan atau terluka (terbunuh) melainkan meraka (akan) mendapatkan 
pahala mereka secara sempurna.” (Muslim VI: 48) 


24 | BAB : Pahala Orang yang Membiayai Orang yang Berperang 


5- عَنْ ريد بن KE‏ عَنْ رَسُول الله مو آنه قال مَنْ Fe‏ 
UE‏ في AE Jawan‏ وَمَنْ حَلَمَهُ في أله بڪير MAS‏ 

1092. Dari Zaid bin Khalid al-Juhani & dari Rasulullah # bahwasanya 

Beliau bersabda: “Barangsiapa membiayai orang yang berperang di jalan 

Allah berarti ia telah berperang dan barangsiapa tidak ikut berperang tetapi 


mengurus dengan baik keluarga orang yang berperang maka berarti ia telah 
berperang.” (Muslim VI: 42) 


25 [BAB : Tentang Orang yang Telah Mempersiapkan Diri 
untuk Pergi Berperang Lalu Jatuh Sakit Maka Hendaknya Bekal 
yang Dipersiapkan Ia Serahkan kepada Orang Lain yang Akan 
Berangkat Berperang 


مه عم و م Ft‏ بم KNA‏ یت از Da‏ 
۳ - عَنْ آنس بْن مالك أن فتی من AS‏ قال G‏ رَسُول الله إني آرید 


لد ویس تسن NANG‏ قال ات فلا فا قذ كان sai‏ فمرض WG‏ 
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Ketika mereka sedang demikian datang Uqbah bin Amir lalu Maslamah 
berkata kepada Uqbah: Wahai uqbah, dengarkan apa yang diucapkan 
Abdullah.” Uqbah berkata: 'Dia lebih tahu, dan adapun aku telah mendengar 
Rasulullah #É bersabda: Senantiasa akan ada sekelompok umatku berperang 
karena perintah Allah mengalahkan musuh mereka, tidak membuat mudharat 
kepada mereka orang-orang yang menyelisih mereka hingga Kiamat datang 
dan mereka dalam keadaan demikian.” 

Kemudian Abdullah berkata: “Benar, kemudian Allah mengirim angin 
(bau) seperti bau (wangi) kasturi, sentuhan lembut seperti sentuhan sutera, 
ia tidak tinggalkan satu jiwapun (seorangpun) yang dalam hatinya ada sebiji 
atom (dzarrah) keimanan kecuali ia wafatkan (menjadi meninggal dunia) 
dan kemudian yang tersisa adalah orang-orang yang jahat (buruk), atas 
merekalah terjadi Kiamat nanti.” (Muslim VI: 54) 


BE BN ل 6 سول‎ T 


1097. Dari Saad bin Abi a # berkata: “Rasulullah 7 E 
‘Senantiasa penduduk gharb (Syam) menegakkan dan menang di atas 
kebenaran hingga terjadinya Kiamat.” (Muslim VI: 54) 


28 | BAB : Dua Orang yang Saling Membunuh, Tapi Keduanya 
Masuk Surga 


P op 


JE gi لان حك‎ BE ال سول ال‎ SEA A عن‎ -١ AA 
|) KAN JAN GAS A ا‎ 


كيف یا 
لح Ks)‏ نم ; ys,‏ الإشلام م يجَاهد في سَبيل ٠‏ 


Apa الله‎ 


1098. Bersumber dari Abu Hurairh æ, dia berkata bahwa Rasulullah 
#5 bersabda, “Allah tertawa kepada dua orang yang saling membunuh, 
namun keduanya masuk surga.” Para shahabat bertanya, “Bagaimana 
(mungkin), ya Rasulullah?” Rasulullah 4 bersabda, “Yang satu (muslim) 
terbunuh (dalam perang di jalan Allah), lalu masuk surga, kemudian yang 
satu (lagi kafir), lalu taubatnya diterima oleh Allah, kemudian diberi hidayah 
oleh-Nya untuk memeluk Islam, kemudian dia berjihad di jalan Allah lalu 
gugur sebagai syahid.” (Muslim: 6/40). 
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27 | BAB : Sabda Rasulullah # “Senantiasa Ada Sekelompok 
matku yang Selalu Unggul Membawa Kebenaran Sampai 
Terjadinya Hari Kiamat” 


© - عن SEE Su‏ سول الله كه لا رال Had‏ ا 
ظاهریی عَلَى MAN GAN‏ حَدَلَهُمْ حى EA‏ کدلك . 
Dari Tsauban 4 berkata: “Rasulullah # bersabda: “Senantiasa‏ .1095 

ada sekelompok umatku yang selalu unggul membawa kebenaran. Tidak 
mengenai mereka mudharat orang yang menghinanya hingga datang 


perintah Allah!!! (kiamat) dan mereka dalam keadaan seperti itu.” (Muslim 
VI: 52-53) 


aa ل‎ Dara KAN ۹٦ 
إلا‎ BI ل موم‎ an naa 


TP aa 


2 A A a A 


2 


E a AA فال له‎ na لت یلعف‎ Jah ust 


7 57 


عبد اله تال مه هو غلم وا dai Ú‏ رول aE: 5 b‏ را 

اب ین نت AE e‏ 
Ga a‏ رجا کریج 

المشك GA‏ الْحَرِير لا 7 رت فل قال عع ين ود 


EELE aé لاس‎ Ne ea 

1096. Dari Abdurrahman bin Syumasah al-Mahri berkata: “Aku pernah 
berada di dekat Maslamah bin Muhammad yang ketika itu sedang bersama 
dengan Abdullah bin Amr bin Ash. Abdullah berkata: “Kiamat tidak terjadi 
kecuali pada masa orang yang hidup merupakan seburuk-buruk makhluk, 


` mereka lebih buruk dari orang jahiliyah, mereka tidak meminta sesuatu 


kepada Allah kecuali Allah tolak. 


1. Perintah Allah disini adalah angin yang datang lantas mencabut nyawa semua orang beriman 
baik laki-laki maupun wanita. Maksud dari riwayat: hingga terjadinya Hari Kiamat adalah: hingga 
mendekati Hari Kiamat, yaitu keluarnya angin, sedangkan at-tha'ifah disini adalah: mereka yang 
mengerti hadits dan sunnah sebagaimana yang disebutkan oleh Imam Ahmad dan yang lainnya. 
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Rasulullah #4 bersabda: “Kelak pada hari Kiamat karena seekor onta tersebut 
engkau akan mendapatkan tujuh ratus ekor onta yang semuanya memiliki 
tanda di hidungnya.” (Muslim VI: 41) 


Ig 2 = ERE TA IE GAS syai عَنْ ابي‎ 


ida A‏ سد 


1101. Dari Abu Mas'ud al-Anshari æ berkata: “Datang seorang shahabat 
kepada Nabi # lalu berkata: (Wahai Rasulullah) sesungguhnya ontaku telah 
mati, maka berilah aku bekal (kendaraan). Rasulullah $ bersabda: “Aku 
tidak punya.” Lalu ada seorang shahabat yang lain berkata: “Ya Rasulullah :£, 
aku akan menunjukkan orang ini kepada orang yang sanggup memberinya 
bekal. Kemudian Rasulullah # bersabda: “Barangsiapa yang menunjukkan 
kepada satu kebaikan maka ia akan mendapatkan pahala seperti pahala 
orang yang melakukannya.” (Muslim VI: 41) 


-٩ + ۱‏ ء 


ئي اندع بي 
ER‏ و 


31 ۱ BAB : Firman Allah Ta'ala: “Dan Persiapkan Untuk 
Menghadapi Mereka (Musuh-Musuh Allah) Kekuatan Apa Saja 
yang Kalian Mampu” 


هوّ على المنبر 
saji ój J o‏ 


1١١ y‏ عن i‏ بن ن حامر JB‏ : سَمِعْتُ رَسول ل الله و و 


ر 3 بو و 9 7 
A Ih‏ من GP‏ ا 
ا ألا إن KENA LAN seal‏ 


1102. Dari Uqbah bin Amir & berkata: “Aku mendengar Rasulullah 
#i berada di atas mimbar bersabda: ‘Dan persiapkan untuk menghadapi 
mereka (musuh-musuh Allah) kekuatan apa saja yang kalian mampu, 
ketahuilah sesungguhnya kekuatan itu adalah kemahiran memanah, 
ketahuilah sesungguhnya kekuatan itu adalah kemahiran memanah, 
ketahuilah sesungguhnya kekuatan itu adalah kemahiran memanah, beliau 
mengucapkannya tiga kali.” (Muslim VI: 52) 


32 | BAB : Dorongan Berlatih Memanah 
Ai 11 ; 2 بن عامر ال ول الله‎ EA NV 
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جد واو بود eo‏ رم امه AR‏ رد 


29 | BAB : Barangsiapa Membunuh Orang Kafir (di Dalam 
Perang) Kemudian Dia Memperbaiki Diri, Maka Dia Tidak 
Masuk Neraka 


SEA A ۰۹۹‏ قال رَسُول الله ا لا يَجْتَمعَانَ في Ela JI‏ 


رق ر ربص ی شرا UIN‏ إلى و سل سم 3 
Sang‏ آخدهما ENI‏ قيل مَنْ هم یا رَسُول الله قال مومن قتل كافرًا نم سد 


1099. Bersumber dari Abu Hurairah æ, ia mengatakan bahwa 
Rasulullah 25 bersabda, “Sesungguhnya tidak akan berkumpul dua orang 
yang mana salah satunya mencelakai yang lain.” Lalu ada yang bertanya, 
“Ya Rasulullah, siapakah mereka itu?” Rasulullah # bersabda, “Seorang 
mukmin yang pernah membunuh orang kafir (dalam peperangan), lalu dia 
memperbaiki diri.”!!! (Muslim VI: 41). 


30 | BAB : Keutamaan Orang yang Memberikan Onta untuk 
Berjihad di Jalan Allah 


٠١ ٠‏ عَنْ أبي Ga nyata‏ قال: ejaan a AR‏ قار 


ڏه في Jara‏ الله ال زشول الله لك بها َم EA‏ مائة تا ng.‏ 


a 
: م‎ 


yan 


1100. Dari Abu Mas'ud al-Anshari berkata: “Datang seorang shahabat 
membawa onta yang hidungnya diberi tanda. Lalu shahabat tersebut berkata: 
(Wahai Rasulullah), onta ini untuk berjihad di jalan Allah.’ Kemudian 


1. Maknanya adalah -wallahu a'lam- bahwasanya seorang muslim yang membunuh orang kafir apabila 
dia berlaku lurus dan istiqamah, maka dia tidak akan dikumpulkan bersama orang kafir di neraka. 
Akan tetapi hal itu bukan berarti dia tidak akan masuk neraka, sesuai dengan firman Allah: "wa in 
minkum illa wariduha” maka ia harus masuk neraka sekalipun ia beriman akan tetapi neraka itu tidak 
membahayakannya karena api itu akan menjadi dingin dan memberikan keselamatan sebagaimana 
yag terjadi atas Nabi Ibrahim alaihis salam. Sebagaimana yang dijelaskan dalam hadits Jabir. Inilah 
pendapatku, akan tetapi mereka menjawab dengan sesuatu yang tidak ada riwayatnya sebagaimana 
yang disebutkan dalam kitab syarah dan lainnya sehingga mereka mengatakan bahwa hadits itu 
sudah terbalik. Yang benar adalah seorang mukmin di bunuh orang kafir kemudian si kafir berlaku 
lurus. Aku telah meneliti hal ini di saat aku melihat hadits dalam Musnad Ahmad no.23/99 dari jalur 
Abu Ishag (al-Fazari adalah gurunya guru Imam Muslim dalam hadits ini) dari Suhail bin Abi Shalih 
dari ayahnya dari Abu Hurairah: “Akan tetapi ia berkata, “Siapakah dia, wahai Rasulullah2' Rasulullah 
# bersabda: “Seorang mukmin yang membunuh orang kafir, jika dia bersikap lurus setelah itu." Akan 
tetapi yang menghalangiku dari hal itu adalah sesungguhnya aku telah melihat Abu Ishag telah diikuti 
atas lafazh Muslim sekelompok jamaah, diantara mereka adalah Muhammad bin Ajlan. Menurut 
an-Nasa'i (2/55) Ahmad(2/340) Hamad bin Salmah (2/232 dan 353) maka hal itu menjelaskan 
kepadaku bahwa riwayat Abu Ishag yang ada padanya itu syadz. Bahwa lafazh kitab itulah yang 
terjaga, maknanya adalah sebagaimana yang aku sebutkan, wallahu a'alam. 
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١١ح‏ عَنْ آنس بن مالك قال: قال ول الله يِه ابر که في تَوَاصِي JAN‏ 


1106. Dari Anas # berkata: bahwasanya Rasulullah £ bersabda: 
“Berkah itu terdapat pada jambul kuda (yang dipelihara dan dipergunakan 
di jalan Allah).” (Muslim VI: 32) 


34 | BAB : Makruhnya Kuda yang Disyikal 
ho کال 3 > ماه سے رع ا‎ IG مس یرو‎ 
KA عن ابي هریره : د سول الله ود یکره الشکال من‎ 
í 1 “ A و‎ BN ea ; 
SAB A في‎ gi وني رواية والشکال أن يكون‎ 
SB وَرِجْلِه‎ NK أو في‎ 


1107. Dari Abu Hurairah æ berkata: “Adalah Rasulullah # tidak 
menyukai kuda yang syikal. Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa 
makna syikal itu ialah: kuda yang di kaki kanan yang di belakang dan di 
kaki kiri yang di depan ada warna (tanda) putih atau yang di kaki kanan 
yang di depan dan kaki kiri yang di belakang (ada warna (tanda) putih). 
(Muslim VI: 33) 


35 [BAB : Tentang Lomba Pacuan Kuda dan Pelatihannya 
(Dikuruskan) 


س ة ماه OE.‏ قدا اط Wika‏ ساسم : T‏ ۳ 

۱۱۰۸ عَنْ ابن aa‏ أن سول الله َة سَابَقَ JL‏ التي DAA‏ 

f 3 4 1 ا‎ a PEER گر رص رر‎ 9 
CI من‎ AS التي لَمْ‎ JAN ST اوداع وَسَابَقَ‎ ES من الحفیاء وَكان مها‎ 
5 | , ۱ ۳ 0 an 2 0 4 ا‎ 0” 1 
. فِيمَنْ سَابَق بها‎ gah إلى مُشجد بني زریق وكان ابْنُ‎ 
1108. Dari Ibnu Umar & bahwasanya Rasulullah # mengadakan lomba 
(memperlombakan) kuda yang telah dilatih (startnya) dari daerah Hafya'!!! 
(sebuah tempat di Madinah) hingga finish di Tsaniyyatil Wadaa' (sebuah 
tempat di Madinah) (jarak tempat start hingga tempat finish sekitar enam 
mil). Dan beliau #5 mengadakan perlombaan kuda yang tidak terlatih dari 


Saniyyatil Wadaa' hingga masjid Bani Zuraig. Adalah Ibnu Umar di antara 
mereka (para shahabat) yang mengikuti lomba. (Muslim VI: 31) 


1. Yaitu suatu tempat di Madinah, demikian pula dengan Tsaniyatul Wada’ yang di antara keduanya 
berjarak 6 mil. 
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سكو ر Wetan‏ غود ا ابراه عر سن 52 nak San‏ 

عَلَيْكمْ أَرَصُونَ ASUS)‏ الله فلا يعجر أحدكم أن يلهو باشهمه . 

1103. Dari Uqbah bin Amir & berkata: “Aku mendengar Rasulullah 3 
bersabda: Banyak negara yang akan ditaklukkan untuk kalian dan cukuplah 


Allah yang akan menolong kalian!!! maka janganlah ada seorang pun di 
antara kalian yang tidak bisa memainkan panah.” (Muslim VI: 52) 


4 وف ربج‎ AE ia ož an A A و2‎ D سج 9 م‎ ê ر‎ 
اللخمىّ قال لعقبة بن عامر‎ Wasan عَنْ عند امن بن شمَاسَة أن‎ - 1۰4 
۶ و‎ z 9 TEN Ae 1 5 MING MEH ۳ Da 38 2 ot کی 7 من م‎ 
كلام سمعته‎ YY قال عقبة‎ NYA GE كبيرٌ‎ ENG هَذَيْن الْعَرَضَيْن‎ gi تلف‎ 
NUN سسا ی‎ I بع" و په‎ Da ا‎ a 
وَمَا ذاك قال إنه‎ KOS لابن‎ Ela من رَسُول الله ی لَمْ آغانیه قال الخارث‎ 
1 نم تر که فليس منا أو قد عصي‎ GI قال مَنْ عَلم‎ 
1104. Dari Abdurrahman bin Syumasah bahwasanya Fugaim al-Lakhmi 
berkata kepada Uqbah bin Amir æ: “Apakah kamu akan berbeda pendapat di 
antara dua tujuan ketika kamu sudah tua dan tidak kuat?” Ugbah menjawab: 
“Seandainya tidak ada sabda yang aku dengar dari Rasulullah 246, tentu aku 
tidak akan memperhatikannya.” Al-Harits berkata: “Lalu aku bertanya kepada 
Ibnu Syumasah: “Bagaimana sabda Rasulullah # itu?” Ibnu Syumasah 
menjawab: “Sesungguhnya Rasulullah £ pernah bersabda: “Barangsiapa 
pandai memanah kemudian ia meninggalkannya, maka dia bukan termasuk 
dalam golongan kami atau sungguh dia telah durhaka.” (Muslim VI: 52) 


33 | BAB : Bahwa Memelihara Kuda Mendapatkan Kebaikan 
Hingga Hari Kiamat 


SPA لوي‎ RE رَسُول الله‎ SG عبد الله فال:‎ Gi p AGEN ۵ 
A 9 sa Sa. D کب‎ a 5 ر‎ A 0 2 Pang ê 
الاجر والعنيمة‎ RAI بِنَوَاصِيهًا الخيْرٌ إلى یوم‎ Sya JAAN يمول‎ A بِإصْبّعه‎ 

1105. Dari Jarir bin Abdullah 4 berkata: “Aku melihat Rasulullah # 
mengibas-ngibaskan jambul kuda dengan jari-jari beliau sambil bersabda: 


'Kuda itu, pada jambulnya ada kebaikan hingga hari Kiamat, yaitu berupa 
pahala dan (hak mendapatkan) ghanimah.” 


1. Atas musuh kalian dengan cara melindungi kalian dari kejahatan mereka dan kalian memperoleh 
ghanimah/kemenangan. 
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e 2‏ ۸رد هه 
لالح 


۰ ات هم موی 


KITAB SIYAR 
(ATURAN PERANG DAN 
PENDELEGASIAN) 


36| BAB : Tentang Orang-orang yang Tidak Ikut Berperang karena 
dzur dan Firman Allah Txala: “Tidaklah Sama Antara Orang- 
orang yang Duduk (Tidak Ikut Berperang)...” (An-Nisa': 95) 


۱۹ - عن أبى اشحق أنه AGA kam‏ يمول في PAN ada‏ لا يَسْنَوي 
Oke‏ من الْمُؤْمِنِينَ 4 وَالْمْجَاهِدُونَ في سَبيل الله SAB‏ رَسُول الله ES‏ 
AA r x”‏ و 3" pa‏ 


EEN لا‎ RG EIA بکتف‎ as یا‎ 
# ii A 2 1 A ۲ ۳ 0 -9 
CO غَيْرُ أولي‎ ak عون من‎ 


1109. Dari Abu Ishaq bahwasanya ia mendengar al-Bara' ès berkata 
tentang ayat ini: “Tidaklah sama antara orang mukmin yang tidak ikut 
berperang dan orang-orang yang berjihad di jalan Allah” (an Nisa': 95). 
Maka Rasulullah £ memerintahkan (memanggil) Zaid lalu ia datang dengan 
membawa tulang pundak (untuk menulis), maka ia pun menulis ayat ini. 
Kemudian Ibnu Ummi Maktum mengadukan kondisi matanya yang buta. 
Maka turunlah firman Allah: “Tidaklah sama antara orang mukmin yang 
tidak ikut berperang kecuali mereka yang mempunyai udzur,” (an-Nisa': 95). 
(Muslim VI: 43) 


37 [BAB : Tentang Orang yang Tidak Bisa Ikut Berperang 
Karena Sakit 


a 0 1 وی‎ z AJWA Ca Ka ص‎ f ۳ جم ع يم‎ 
عَنْ جابر قال: كتا مَعَ الب ميو في غراة فقال إن بالمدينة‎ - ۰ 
۳ o D KAA a NG gan Bag bra DAN a I 
TI an وَاديّا إلا كانوا مَعَكمْ‎ TAS NG لرجالا ما سرتم مسیرا‎ 
1110. Dari Jabir æ berkata: “Kami pernah bersama Rasulullah & 
dalam sebuah peperangan lalu beliau bersabda: Sesungguhnya ada orang- 
orang yang tertinggal di Madinah, tidaklah kalian menempuh satu perjalanan 


atau menuruni lembah melainkan mereka beserta kalian (dalam pahalanya) 
mereka tertahan (tidak bisa pergi) karena sakit.” (Muslim VI: 49) 


T 
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1 | BAB : Tentang Para Pemimpin Pasukan dan Pleton/Kompi 
dan Tentang Wasiat yang Penting (Disampaikan) untuk Mereka 


2-0١‏ عَنْ Sit‏ قال: کان سول الله RE‏ رد مر مرا عَلَى جَيْش 
JAS Spa‏ خاشتم قوی الل ومن َه من امین an‏ 
ya‏ ثم في سل لد قاتلوا مَنْ ÁS‏ بالله NG pa‏ لوا NG‏ تَعْدرُوا NG‏ 
تلو ولا تلو وَلِيدًا وَإذَا لقیت عَدُوَكَ من SPAN‏ 22236 هم إلى اث 
‘j Juas‏ خلال فا i‏ فل منم وکت Aa‏ اذ غه A‏ 
لاشلام ان igei‏ اقل م مغ کت عنم IA al KS‏ من دارهم 
دار His BA‏ ۳ إن Ls‏ ذلك Hb‏ تا مهاجرین عم 
gaui du‏ فان si‏ ولوا منها BR‏ هم A Ih‏ 
ab‏ با يجري يوم محكم اله اي جر على این ولا يكو H‏ 
لغنيمّة sa‏ وا شی ۶ إلا al‏ م i‏ الْمُسْلمِينَ فان هم ۳۹ Has‏ 
WARE "n‏ اقل م: ف کت هع ون هم أب ا ال 
giis‏ وا حَاصَرْت أل جضن Bea Ban‏ 2 الله 
فلا تل gb‏ ذم الله ولا Ga‏ یه اکن اشعل له دم ى )23 
نک آن ya‏ ذمعكم pn‏ آضعابک هون من آن تخنروا ذم لل 0 
رشوله وا عاصزت JAN‏ جضن IE IP DANG‏ حکم ال فلا 
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تم 


Abdurrahman (bin Mahdi) berkata: “Inilah (pesan beliau) atau kurang lebih 
seperti ini.” (Muslim V: 140) 


2 | BAB : Himbauan Kepada Utusan (Delegasi) Agar Memberi 
Kemudahan 


۲ - عَنْ أبي موسى أن الي مد aaa‏ وَمُعَاذَا إلى اليمَن فقال يَسْرَا ولا 
a ۳ 24‏ 0 مر ma‏ ر اک 


1112. Dari Abu Musa æ bahwasanya Nabi £ mengutusnya dan Mu'adz 
ke Yaman dan beliau bersabda: “Mudahkan oleh kalian berdua dan jangan 
kalian persulit. Berilah kabar gembira dan jangan membuat orang lari dan 
saling melengkapilah, jangan saling kontra.” (Muslim V: 141) 


3 | BAB : Tentang Utusan dan Tentang Orang yang Tidak 
Ikut Berperang Agar Menggantikan Peran Orang yang 
Pergi Berperang 


WS تمد الخثري أن زشول ال ل بعك ی الی بي‎ NET 
Jap alih رخ من کل جر 1 ثم قال اعد یک حَلَف حارج في‎ 
AA نضف‎ Ji بکیر كان له‎ 


1113. Dari Abu Said al-Khudri æ bahwasanya Rasulullah # mengutus 
Hassan kepada Bani Lahyan agar mereka mengirim dari setiap dua orang 
laki-laki; satu orang untuk pergi berperang dan ia berkata (menyampaikan 
pesan/sabda Rasul) kepada yang tidak pergi: “Siapa di antara kalian meng- 
ganti peran saudaranya yang pergi berperang dalam (mengurus) keluarga 
dan hartanya dengan baik, maka ia mendapat pahala seperti separuh dari 
orang/saudaranya yang pergi berperang.” (Muslim VI: 42) 


4 | BAB : Batasan Besar dan Kecil Tentang Orang-orang yang 
Dibolehkan dan Tidak Dibolehkan 
Ikut Berperang 


4 ۱ عَنْ ان مر قال: غرضتی زشول ال لله A‏ يو 
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علی کم الله SSi‏ لکن at‏ على حكمك NY‏ لا Sawah i‏ كم الله 


BSE أو‎ EN LE JENG فيه‎ 


1111. Dari Buraidah berkata: “Adalah Rasulullah # jika mengangkat 
pemimpin sebuah pasukan atau ekspedisi mewasiatkan kepada pribadi 
pemimpin tersebut agar bertakwa kepada Allah 45 dan agar ia berbuat baik 
terhadap kaum muslimin yang dipimpinnya. Kemudian beliau bersabda: 
'Berperanglah dengan nama Allah, di jalan Allah, dan perangilah mereka 
yang kufur kepada Allah. Berperanglah dan janganlah kalian melakukan 
ghulul (mengambil rampasan perang sebelum dibagi), jangan berkhianat, 
jangan mencincang orang yang terbunuh, dan jangan membunuh anak-anak. 
Jika engkau bertemu musuh dari kalangan orang musyrik, maka serulah 
mereka kepada tiga hal, mana di antara ketiga yang mereka penuhi maka 
terimalah dan tahanlah (jangan perangi) mereka, kemudian ajaklah mereka 
untuk masuk Islam, jika mereka memenuhinya terimalah dan tahanlah 
(jangan perangi) mereka. Kemudian ajaklah mereka untuk berpindah dari 
tempat tinggal mereka ke negeri Islam. Beritahu mereka bahwa jika mereka 
melakukan hal tersebut (berpindah) maka mereka mendapatkan hak dan 
kewajiban yang sama seperti penduduk negeri Islam. Dan jika enggan untuk 
pindah maka beritahu mereka bahwa mereka sama seperti orang-orang Islam 
yang ada di gunung (pedalaman), hukum Allah yang berlaku terhadap kaum 
muslimin berlaku juga untuk mereka. Mereka tidak mendapatkan bagian 
sama sekali dari ghanimah (rampasan setelah berperang) dan fai' (rampasan 
yang didapat tanpa peperangan) kecuali jika mereka berperang bersama- 
sama kaum muslimin. Jika mereka enggan maka mintalah mereka untuk 
membayar jizyah (pajak), jika mereka memenuhinya terimalah dan tahanlah 
(jangan perangi) mereka. Dan jika mereka enggan maka meminta tolonglah 
kepada Allah dan perangi mereka. Jika engkau mengepung penghuni 
sebuah benteng dan mereka mau agar engkau memberikan kepada mereka 
perlindungan/jaminan Allah dan Rasul-Nya # maka jangan engkau berikan 
kepada mereka perlindungan/jaminan Allah dan Rasul-Nya & tetapi berikan 
kepada mereka jaminan/perlindunganmu dan pasukanmu (kawan-kawanmu) 
karena sesungguhnya kalian memberikan jaminan/perlindungan kalian dan 
pasukanmu lebih ringan daripada kalian berikan jaminan/perlindungan Allah 
dan Rasul-Nya 3. Dan jika engkau mengepung penghuni sebuah benteng 
dan mereka mau agar engkau menghukumi mereka dengan hukum Allah 
maka jangan kalian hukumi mereka dengan hukum Allah, akan tetapi 
hukumlah mereka dengan hukum darimu, karena kamu tidak tahu apakah 
engkau menghukumi mereka dengan hukum Allah secara benar atau tidak?” 
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وَإذَا عَوَسْكُمْ JIN‏ فَاجْسبُوا الطريق نها مأْوَى اهر JI‏ 


1116. Dari Abu Hurairah æ berkata: “Rasulullah # bersabda: Jika 
kalian berpergian di daerah yang subur maka berilah kesempatan kepada 
onta (kendaraan) untuk (memakan) dari tanahnya yang subur dan jika 
kalian berpergian di daerah yang tandus (paceklik) maka percepat laju 
kendaraanmu (ontamu) dan jika kalian berhenti untuk bermalam maka 
hindari (menjauhlah) dari jalanan karena ia adalah sarang kejahatan di 
waktu malam.” (Muslim VI: 54) 


7 | BAB : Bahwa Berpergian itu Adalah Bagian dari Siksa (Lelah) 
Abah قطعَةٌ من‎ PASI عَنْ ابي هُرَيْرَةَ ن سول الله قال‎ - ۷ 


2 4 ۳ ی 3 
مومع 2o? o rf‏ م مه مث رسك La‏ عر ی ی 22,07 هم م و 
يَمْنْع SA‏ نو مه و salab‏ و شر ابه فإذا قضى اخد کم نهمته من ken‏ 


7 5 o LA 

LEPE IEA‏ عه 

alat فليعجل إلى‎ 
2 Padi £ bi 


1117. Dari Abu Hurairah æ bahwasanya Rasulullah % bersabda: 
“Berpergian adalah bagian dari siksa (lelah), ia menghalangi salah seorang 
di antara kalian untuk tidur, makan dan minum maka jika salah seorang 
di antara kalian (musafir) telah menyelesaikan keperluannya (urusannya) 
di daerah yang dimaksud maka segeralah ia pulang ke keluarganya.” 
(Muslim VI: 55) 


s (BAB : Tidak Disukai (Makruh) Mengetuk (Pintu Rumah) 
agi Orang yang Datang dari Berpergian pada Malam Hari 

۸ - عَنْ جابر بن عبد الله NA‏ طرق JAN‏ 

9 NAK رام‎ >$ osta > ع‎ Tt sot 

ANGE یم‎ si اهله‎ 

1118. Dari Jabir & berkata: “Rasulullah # melarang seorang laki-laki 

(suami) mengetuk/menggedor keluarganya (isterinya) malam hari dengan 

tujuan menuduhnya berbuat serong atau mencari-cari kesalahannya. (Muslim 

VI: 56)‏ 
۱۹ = من أنس بن مَالك أن رَسُول الله و کان لا طرق alah‏ ید 


e‏ ا pze‏ ريه 
و کان ياتيهم غدوة أو عشيّة . 


Kitab 
Siyar |763 


ان Ka AS OI‏ فلم يجني وَعَرَضَنِي GG‏ الحَنْدَق وآنا ابْنُ خمس عشرة 
že 27 Dan WA 7 Wu 8,‏ 0 هرر PALA Pasang 2۳ 2 e‏ 5 3 
سَنَة فأَجَارَني قال نافع فقدمت على Gas‏ بن عبّد العزيز وهو یومتد حليفة 
se =‏ ماه -or ea aa Lal Tea te‏ 9 . رس تن بر at A‏ 
SAS‏ هذا الخدیت فقال إن هذا لخد Gi‏ الصغير وَالكبير SÉS‏ إلى عمّاله 
b 9‏ ی 9- ag Ay PA sar Sap G A ge‏ وا 
أن يَفْرضُوا لِمَنْ OS‏ ابْنَ حمس عشره سَنة وَمَنْ كان دون ذلك فاجعلوه في 
العيّال . 
Dari Ibnu Umar + berkata: “Rasulullah $$ memandangiku untuk‏ .1114 
mengetahui kondisiku pada perang Uhud untuk ikut berperang dan aku anak‏ 
(yang baru) berumur empat belas tahun maka beliau tidak memperbolehkan‏ 
aku. Dan beliau # memandangiku untuk mengetahui kondisiku pada perang‏ 
Khandag untuk ikut berperang dan aku telah berumur lima belas tahun‏ 
maka beliau memperbolehkan aku. Nafi’ berkata: Aku mendatangi Umar‏ 
bin Abdul Aziz Æ ketika itu beliau seorang khalifah kemudian aku ceritakan‏ 
kepada beliau hadits ini maka beliau berkata: ‘Ini adalah batasan (minimal)‏ 
antara yang kecil dan besar.” Lalu beliau memerintahkan para pegawainya‏ 
agar mewajibkan mereka yang telah berusia lima belas tahun (untuk ikut‏ 


berperang) dan mereka yang kurang dari lima belas tahun agar mengurus 
keluarga mereka, (Muslim VI: 30) 


5 [BAB : Larangan Tentang Berpergian dengan Membawa 
al-Qur'an ke Tanah (Daerah) Musuh 


۵ - عن ابن عُْمَرَ عَنْ رَسُول الله E‏ أنه كان يَنْهَى أن يُسَافْرَ بالقرآن 
ر ا E‏ ډه و 
إلى أرض العَدُوٌ BA‏ آن IG‏ الْعَدوٌ . 
Dari Ibnu Umar & dari Rasulullah # bahwasanya beliau melarang‏ .1115 


berpergian dengan membawa al-Qur'an (mushaf) ke daerah musuh, khawatir 
akan diambil (dirusak) musuh. (Muslim VI: 30) 


6 ۱ BAB : Berpergian di Daerah yang Subur dan di Daerah 
Gersang dan Bermalam di Tengah Perjalanan 


54 
۳ م 


۹ ۱1 عن آبي هُرَيرَةَ قال: قال LA AE dyang‏ 
Gie Ayi bsi‏ من الأْض وَإِذَا BA‏ في KEN‏ فأشرخوا لها KA‏ 
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Surat Rasulullah £ Kepada Heraclius Mengajaknya Untuk 
Masuk Islam 


CN iB كانت ا ون زشول اط‎ JG 
وکا ديه الب‎ JB يغبي عَظيمَ الوم‎ Ja بکتاب من رشول اه ی‎ 
Ja ال‎ deh ES STA meh إلى‎ S پو‎ As 
SAE 8 الذي يزعم أنه يي‎ JAM اها اح‎ JA 
لي‎ TT 
2 a a ag و‎ KN 
له قل لهم إني‎ j J sut , ديه وشوا آضڪابي حلفي ٿم دا‎ 
مان‎ ES eg يزعم أنه نی فان‎ sÍ JAM عَنْ‎ Iis 
لكَدَنتُ کم 6 لتر حمانه سل یت‎ Sa ja IN BA وم اله‎ 
لا‎ EE ملك‎ aa کان من‎ JA مو نا ُو حصب فال‎ E سب فيكم‎ 
مول ما ال لث‎ AA Lag ل َل مقع‎ 
Sai قال لث بل رهم ال أ زيدود آم‎ a افراف‎ 
D رَد‎ Ja dB قال فك لا بل ییون‎ 
َعَم قال کیت كان تالم‎ Li syai Ja لا قال‎ LE قال‎ d As 
e ال كلك کر ا‎ 
صان فيا ال ال‎ GAN ندري‎ NA لك لا ون ته في‎ as هل‎ 
yT Lab کلمة اذل فيها‎ A 
Sedan ال قلت لا قال لتر جما فل لَه ني‎ 
كان في آبَائه‎ Ja Nn pi JA كلك‎ a 


نَعَمْ قال Sapi‏ 
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1119. Dari Anas æ bahwasanya Rasulullah # tidak mengetuk isterinya/ 
keluarganya pada malam hari, biasanya Beliau £ mendatangi mereka pagi 
hari atau sore hari. (Muslim VI: 55) 


9 | BAB : Pemberitahuan (Seruan) Sebelum Perang dan Tentang 
Menyerang Musuh 


JAN Já AAN تافع أشألة  عَنْ‎ NI JÉ og عَنْ ان‎ -٩ + ۲ + 


an JG‏ 9 ما كان لك في ۳ ala‏ مد ار وَسُولُ ل الله على 
La Sena‏ اسع و وس 
ak aan sh aa maja‏ ی 

ag na‏ دم 

1120. Dari Ibnu Aun berkata: “Aku menulis surat kepada Nafi' bertanya 
kepadanya tentang seruan sebelum perang.” Ia berkata: “Kemudian ia 
menulis jawaban) kepadaku: “Yang demikian itu pada awal Islam. Rasulullah 
2 menyerang Bani Mushthaliq dalam keadaan mereka tidak siap (lalai/ 
lengah); binatang ternak mereka sedang diberi minum. Beliau membunuh 
pasukan mereka dan menawan para tawanan. Dan beliau pada hari itu 
menawan (para tawanan)' Yahya berkata: 'Aku kira ia berkata: Juwairiyah 


atau al-Battah binti al-Harits. Dan Abdullah bin Umar & menceritakan hadits 
ini kepadaku dan ia dalam pasukan tersebut.” (Muslim V: 139) 


10 | BAB : Surat-Surat Nabi * Kepada Para Raja Mengajak 
Mereka Kepada Allah Ta'ala 


٩ ۲ ٩‏ سدع PR‏ كشرى وی قَیصر والی 
وی کل عبار BN‏ إلى الله تَعَالَى ولیس PL‏ الذي صَلَى 
كت 


1121. Dari Anas æ bahwasanya Nabiyullah 4 pernah mengirim surat 
kepada Kisra (raja Persia), Kaisar (raja Romawi) dan Najasyi (raja Ethiopia) 
dan kepada para diktator, beliau mengajak mereka kepada Allah. (Najasyi) 
yang dimaksud di sini bukan Najasyi yang pernah beliau وله‎ menshalati 
jenazahnya (shalat ghaib). (Muslim V: 166) 
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و 


بني الاضفر قال فمّا زلث مُوقنًا بأمر رَسُولٍ الله : Ka anik‏ 
D‏ علي الإسلام . 

1122. Dari Ibnu Abbas Æ bahwasanya Abu Sufyan pernah 
memberitahukan kepadanya dari mulutnya langsung, ia berkata: “Pada 
masa perjanjian Hudeibiyah aku pergi (berdagang), ia berkata: ‘Ketika aku di 
Syam, tiba-tiba dibawakan kepadaku surat Rasulullah # kepada Heraclius, 
ja berkata: ‘Pembesar/penguasa Romawi.” la berkata: Adalah Dihyah al-Kalbi 
yang membawanya dan menyerahkannya kepada penguasa Bashrah dan 
penguasa Bashrah menyerahkannya kepada Heraclius. Kemudian Heraclius 
bertanya: ‘Apakah ada di sini seorang dari kaum orang yang mengaku Nabi 
ini? Mereka menjawab: “Ya. Abu Sufyan berkata: ‘Lalu aku dipanggil dan 
beberapa orang Quraisy (yang lain). Kamipun masuk menghadap Heraclius 
dan kami ditempatkan di hadapannya, ia bertanya: ‘Siapa di antara kalian 
yang paling dekat nasabnya dari orang yang mengaku Nabi ini?” Abu Sufyan 
berkata: Aku menjawab: “Saya.” Lalu mereka mendudukkan aku di hadapan 
Heraclius dan mendudukkan kawan-kawanku di belakangku kemudian ia 
memanggil penerjemahnya. Heraclius berkata kepadanya: ‘Katakan kepada 
mereka bahwa aku akan bertanya tentang orang yang mengaku Nabi ini, jika 
berdusta katakan oleh kalian bahwa ia berdusta.’ Rawi berkata: “Abu Sufyan 
berkata: ‘Demi Allah, sekiranya aku tidak khawatir dituduh berdusta, aku pasti 
berdusta.” Kemudian Heraclius berkata kepada penerjemahnya: ‘Tanyakan 
kepadanya, bagaimana kedudukan (kastanya) di antara kalian? Abu Sufyan 
berkata: “Jawabku: ‘Dia orang yang terpandang.’ Heraclius bertanya: ‘Adakah 
di antara leluhurnya yang menjadi raja? Jawabku: ‘Tidak ada.’ la bertanya: 
‘Apakah kalian menuduhnya berdusta sebelum ia mengatakan apa yang 
ia katakan sekarang?’ Jawabku: “Tidak.” Tanyanya lagi: ‘Siapakah orang- 
orang yang menjadi pengikutnya: dari golongan elit atau dari kelas bawah 
(lemah)? Jawabku: ‘Dari kelas bawah (lemah). Ia bertanya: ‘Apakah jumlah 
mereka bertambah atau berkurang?” Jawabku: ‘Tidak, bahkan mereka terus 
bertambah.’ la bertanya: Apakah ada di antara mereka yang murtad setelah 
masuk ke dalam agamanya karena tidak rela dengan agamanya?’ Jawabku: 
‘Tidak ada.’ Ia bertanya: Apakah kalian memeranginya?” Jawabku: Ya. la 
bertanya: ‘Bagaimana kalian memeranginya?' Jawabku: ‘Perang antar kami 
dengannya silih berganti (kalah menang). Ia bertanya: Apakah ia berkhianat?' 
Jawabku: Tidak dan kami sedang mengadakan perjanjian damai (Shulh 
Hudaibiyah) kami tidak tahu apa yang ia kerjakan selama perdamaian ini.’ 
Abu Sufyan berkata: Demi Allah, tidak ada kata-kata lain yang bisa aku 


Kitab 
Siyar 767 


rad‏ ر 


ملك 21253 SS‏ 
aig‏ عَنْ a‏ ه BA 1 BU‏ فلت پل A‏ رم 
KI‏ رساك هَل کشم 5 همو الکنب قبل أن ول ما َال $ MF‏ 
y‏ كذ AN SR en KA ia‏ يلقت لزت بي 


o$ 
فت أن‎ 


CA 4 ibaa ASN منم عن دينه فد أن‎ AA هَل رید‎ Nga 


أن 


x fos of 


SS 
so A هَل‎ ileg و کذلك عي یم‎ Ola Hi Su 
و انون مله‎ SL JG Jeee A Ae نكم‎ DA a ETA 
58 ل ی شك‎ as a ا ره تم فا‎ 
لول اد 15 فتعدت‎ a Ka وك‎ 
به الم‎ Ja رل ان قول‎ AB d5 َو ال هلول‎ LSN آن‎ 
ما‎ SS Ju ولاف‎ ala, وَالرّكاة‎ MAL HAH Lea بع يأ‎ jú 
CETE ET تلت أغكم أله حارج و‎ a na ول‎ 
SA) مه‎ sadi عَنْ‎ LIA iiie SIS لاه و‎ dne ah آني آخلص‎ Al 
قل م ا يكاب رو 5 تر ذه بد‎ gi نا شت‎ 
Sup شين اروش سور لله إلى هرقل عَظيم الوم‎ 
م يُؤْتك الله‎ wh alas 4 Li بدعَايّة تة الاشلام‎ 3,3 Sa sig 6 5 
Gs الكتاب‎ jalu مرت ون یت عبت نم سین و‎ SA 
pa إلى کلمة سَوَاءِ نا وب با‎ 
نز و ولا اهنوا با مشود ) ن‎ DB ai ah 
A G ig Li a Sya لکتاب اْتَمَعَتْ‎ SI فرع من‎ 
له لش‎ g ié Papa لت لأضحابي جين عرش نذ بر‎ Ju 
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يعل 


yang mengikuti petunjuk. Amma ba'du. Sesungguhnya aku mengajak anda 
untuk memeluk Islam: ۳ masuklah ke dalam Islam, anda akan selamat dan 
masuklah ke dalam Islam, Allah akan memberimu pahala dua kali tetapi 
jika engkau enggan/berpaling maka engkau akan mendapatkan dosa orang- 
orang yang mengikutimu (pengikutmu). Dan “Wahai ahli Kitab kemarilah 
kepada kalimat yang sama antara kami dan kalian agar kita tidak menyembah 
kecuali Allah, menyekutukannya dengan sesuatu apa pun dan tidak 
menjadi sekutu-sekutu (tandingan) selain Allah. Jika kalian berpaling maka 
katakanlah, saksikanlah bahwa kami adalah orang-orang muslim (berserah 
diri kepada Allah).” Ketika ia selesai membaca surat tersebut, terdengarlah 
suara keras dan kegaduhan luar biasa dan kami diusir keluar. Abu Sufyan 
berkata: Aku berkata kepada kawan-kawanku ketika kami telah keluar (dari 
Istana): Benar-benar urusan orang ini (Nabi) seperti Ibnu Abi Kabsyah'? , 
ia ditakuti oleh raja dari bangsa berkulit kuning.’ Abu Sufyan berkata: “Aku 
senantiasa yakin bahwa Rasulullah $% akan unggul hingga kemudian Allah 
menjadikanku seorang muslim.” (Muslim V: 164-166) 


11 | BAB : Dakwah Nabi & kepada Allah dan Kesabaran Beliau 
Terhadap Gangguan Orang-orang Munafig 


3١‏ عَنْ BL‏ ن زد Si‏ ال E‏ رکب حمازا ali‏ إكاف تب 


2 AL 


Sah IS Hi‏ ور 5y gg as‏ شغد SE‏ في يبي کار 
ن AN‏ وذاك قبل وفعة Bk‏ بمخلس فيه أخلاط من baba‏ 


ام 


NG , BA ar Na Wat Kanan Ge الشركة‎ 


fo س‎ 


SS 
2 فسلم‎ CE ET بردائه د م قال‎ 


7 
A 
۱ 


BA 


2... - 


BE IP 5 PB هم الي‎ 
a اله ي‎ as Ji on انهم‎ 


1. Aku menyerumu ke dalam Islam yaitu untuk mengucapkan kalimat syahadat. Yang dengannya 
penganut kekafiran diseru. 

2. Hendak mengagungkan dirinya yaitu yang dimaksudkan disini yaitu Nabi 3. An-Nawawi 
menyebutkan bahwa Abu Kabsyah adalah seorang yang berasal dari suku Khuza'ah ia tidak mau 
menyembah patung seperti suku Quraisy lainnya maka beliau dinisbatkan kepadanya karena 
mereka sama-sama menentang agama nenek moyangnya. 
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ucapkan selain ini.’ la bertanya: Apakah ada sebelumnya seseorang yang 
pernah mengatakan perkataan seperti yang dikatakan orang ini?. Jawabku: 
Tidak ada.’ Heraclius berkata kepada penerjemahnya: ‘Katakan kepadanya: 
Aku bertanya kepadamu tentang kastanya dan kau jawab bahwa ia orang 
yang mulia. Demikianlah para Rasul itu diutus dari kalangan orang-orang 
yang mulia di kaumnya. Aku tanyakan kepadamu: adakah di antara 
leluhurnya yang menjadi raja? Jawabmu, tidak ada. Maka kataku: jika ada di 
antara leluhurnya yang menjadi raja, berarti ia orang yang mengejar kembali 
kerajaan leluhurnya. Aku tanyakan kepadamu tentang pengikutnya, apakah 
orang-orang lemah atau orang-orang elit, jawabmu: orang-orang lemah dan 
demikianlah pengikut para Nabi. Aku tanyakan kepadamu: apakah kalian 
menuduhnya berdusta sebelum ia mengatakan apa yangia katakan sekarang? 
Jawabmu, tidak, aku tahu bahwa tidak mungkin ia tidak berdusta kepada 
manusia dan berani berdusta kepada Allah. Aku tanyakan kepadamu: apakah 
ada di antara mereka yang murtad setelah masuk ke dalam agamanya karena 
tidak rela dengan agamanya? Jawabmu: tidak. Demikianlah kekuatan iman 
bila telah menyinari hati. Aku bertanya kepadamu: apakah jumlah mereka 
bertambah atau berkurang? Jawabmu: mereka terus bertambah. Demikianlah 
iman sampai ia menjadi sempurna. Aku bertanya kepadamu: apakah kalian 
memeranginya? Jawabmu, kalian memeranginya dan perang antara kalian 
dengannya silih berganti (kalah menang). Demikianlah para Rasul diuji 
dan pada akhirnya mereka menang. Aku bertanya kepadamu: apakah ia 
berkhianat? Jawabmu: tidak. Demikianlah para Rasul tidak berkhianat. 
Aku bertanya kepadamu: apakah ada sebelumnya seseorang yang pernah 
mengatakan perkataan seperti yang dikatakan orang ini? Jawabmu: tidak. 
Jika ada seseorang yang mengatakan seperti perkataannya sebelumnya aku 
(akan) katakan, bahwa ia orang yang ikut-ikutan dengan perkataan yang 
pernah ada sebelumnya." Rawi berkata: “Kemudian ia bertanya lagi: Apa 
yang ia perintahkan kepada kalian? Jawabku: la memerintahkan kami 
untuk shalat, zakat, menyambung silaturrahim dan iffah (menjaga kesucian 
diri). Heraclius berkata: Jika apa yang engkau katakan betul maka benar 
bahwa ia seorang Nabi. Aku sungguh tahu bahwa ia akan muncul tapi 
aku tidak menduga kalau ia muncul dari kalangan kalian (Quraisy). Kalau 
sekiranya aku tahu aku bisa bertemu dengannya maka tentu aku senang 
bertemu dengannya. Kalau aku berada di dekatnya tentu aku akan cuci 
kedua kakinya dan kekuasaannya akan sampai ke daerahku.” Abu Sufyan 
berkata: “Kemudian ia meminta surat Rasulullah « dan membacanya, 
ternyata di dalamnya tertulis: “Bismillahirrahmanirrrahim, dari Muhammad 
Rasulullah kepada Heraclius pembesar Romawi. Keselamatan bagi orang 
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Rasulullah #5, maka demi Allah sungguh Allah telah memberikan kepadamu 
apa yang telah Dia berikan. Penduduk Madinah sungguh telah sepakat untuk 
mengangkat Abdullah bin Ubay sebagai pemimpin dan menokohkannya. 
Maka ketika Allah mengembalikan kepadamu hak (kebenaran) ia dengki 
kepadamu. Karenanya ia bersikap demikian terhadapmu seperti yang anda 
lihat. Maka Nabi % memaafkannya.” (Muslim: 5/182-183) 


12 | BAB : Larangan Untuk Berkhianat 
0 E ی‎ Aa o foz 
یرم القيَامة‎ AN لكل غادر‎ RE عَنْ أبي سَعيد قال: قال رَسُول الله‎ MAY 5 
E من أمير‎ WE kih یرف له بقذر غذره ألا ولا غادر‎ 


1124. Dari Abu Said # berkata: “Rasulullah # bersabda: “Setiap 
pengkhianat mempunyai bendera (tanda) pada hari Kiamat yang ditinggikan 
(diangkat) sesuai dengan kadar khianatnya. Ketahuilah bahwasanya tidak ada 
yang lebih berkhianat dari seorang pemimipin umum.” (Muslim: 5/143) 


13 | BAB : Memenuhi Janji 


Ho s PE و رم‎ °% pia D ۳ JA io ioc ož £ 

La aa et a. ar ° A KE 2 ۳ <‏ و 02 2 
ترشث gh Ó‏ سيل ال CASE‏ از فرش UG‏ كم ثرون مهنا 
5 $- 5 2 ت 21 y‏ ری ري A a‏ 
لا المّدينة فاخذوا منا عهد الله وَميثاقة 3 إلى 


NG had‏ نقاتل مَعَهُ فا رسول الله B3‏ فَأْخْبَرْنَاهُ GAN‏ فقال انضرفا تفي 
BA 5 ar‏ ۳ 2 و ۶ ا a‏ 5 1 

لهم بعهدهم ونشتعين الله عليّهم . 

1125. Dari Hudzaifah bin alYaman æ berkata: “Tidak ada yang 
menghalangiku untuk ikut perang Badar melainkan karena (pada waktu 
itu) aku dan ayahku, Husail" keluar/pergi.” Hudzaifah berkata: “Lalu kafir 
Quraisy menangkap kami dan menanyai kami: 'Kalian mau menemui 
Muhammad?’ Jawab kami: ‘Kami tidak ingin menemuinya, kami hanya 
ingin ke Madinah.' Kemudian mereka meminta kami untuk berjanji kepada 


Allah bahwa kami sungguh benar-benar akan ke Madinah dan kami tidak 
akan berperang bersama (berada dalam pasukan) Muhammad. Setelah itu 


| Dia adalah orang tua Hudzaifah sedangkan al-Yaman adalah julukannya to. 


Kitab 
Siyar 44 


5 2 e 0 ه‎ 7 1 9 o 2r ۰ ما‎ AG La 1 pia م‎ H 
فمَنْ جاءك‎ Meng فلا تؤذنا في مَحالسنا وَارْجِعْ إلى‎ kas ن كان ما تقول‎ 
و‎ A 2 a و ا ا رام‎ e > L a o7 ٠ Sos. 

Ca‏ فاقصّصٌ عَليّه فقال عَبْد الله بن رَوَاحَة اغشنا في مجالسنا فا نحبٌ ذلك 
اوم 2 o GN‏ 3 ر 7 ۳ D PA AET DA‏ 
ال قَاسْتَتٌ المُسْلمُونَ AANG‏ کون وَالیهُود ختی هَمُوا أن يَتَوَائبُوا فلم یل 
A‏ و PD‏ ره مگ Zo a TD‏ م2 م ذه 


الب و SA‏ رکب IS‏ دخل عَلى سَعْد بن aske‏ فقال أي 


Pa D Ken ar Nan‏ اي او وعد ی 
JA‏ هذه البُحَيْرَة أن وجوه فَيُعَصّبُوهُ بالعصَابّة فلمًا رد AN‏ ذلك بالق الذي 
aa‏ ل أو« EA‏ لل ا TE‏ ا حقو رز ی ang Pe‏ 
آغطا که شرق بذلك فذلك فعل به مَا رَأَيْتَ فعفا عنه اي ميد . 


اف عَنْهُ يا رَسُول a HN‏ لَقَدُ أغطاك الله الذي أغطاك AD)‏ اضطلح 


1123. Dari Usamah bin Zaid æ bahwasanya Nabi 45 mengendarai 
keledai dengan pelana di bawahnya ada kain beludru buatan Fadak dan 
beliau membonceng Usamah di belakang untuk menjenguk Sa'ad bin 
Ubadah di Bani al-Harits bin Khazraj, itu sebelum terjadinya perang Badr 
hingga beliau lewat di sebuah majelis bergabung di dalamnya kaum muslim, 
orang-orang musyrik penyembah patung dan orang-orang Yahudi. Si 
antara mereka Abdullah bin Ubay dan di (dalam) majelis itu ada Abdullah 
bin Rawahah. Ketika debu yang diterbangkan oleh onta (Nabi 3%) tersebut 
menutupi majelis, Abdullah bin Ubay menutupi hidungnya dengan dengan 
bajunya dan berkata: Jangan kalian tebarkan debu kepada kami.’ Lalu 
Nabi #£ mengucapkan salam kepada mereka kemudian beliau berhenti dan 
turun dari ontanya dan mendakwahi mereka kepada (agama) Allah dan 
membacakankan al-Qur'an kepada mereka. Maka Abdullah bin Ubay berkata: 
Wahai seseorang, tidak adakah kata-kata yang lebih baik dari ini, jika apa 
yang kamu ucapkan benar jangan engkau ganggu kami dalam majelis-majelis 
kami dan pulanglah engkau ke rumahmu. Barangsiapa di antara kami datang 
kepadamu ceritakanlah kepadanya.’ Lalu Abdullah bin Rawahah . berkata: 
‘Datanglah ke majelis-majelis kami karena kami menyenanginya.' Usamah 
berkata: ‘Maka terjadilah saling caci antara kaum muslimin, orang-orang 
musyrik dan orang-orang Yahudi sampai-sampai mereka hampir beradu 
hantam, namun Rasulullah terus berusaha melerai mereka. Kemudian beliau 
(pulang) mengendarai ontanya (kendaraannya) hingga bertemu dengan 
Sa'ad bin Ubadah, beliau # bersabda: Wahai Saad tidakkah engkau 
mendengar apa yang diucapkan oleh Abu Hubaab (Abdullah bin Ubay)? Ia 
mengatakan begini-begini.' Saad berkata: "Maafkan dan ampuni dia, wahai 
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Pan 


Pada sai ini terdapat hadits Abdullah bin Abi i yang telah disebutkan 
pada bab sebelum ini 


۷ - عن أنس ee Si‏ کی كان N‏ رن 
AN GB‏ 


1127. Dari Anas æ bahwasanya Rasulullah # Ai berdoa pada 
waktu perang Uhud: “Ya Allah, jika Engkau berkehendak'!, Engkau tidak 
(akan) disembah lagi di bumi ini.” (Muslim: 5/144) 


16 | BAB : Bahwa Perang itu Adalah Tipu Muslihat 


مر ەر 


KS LA كك‎ E شرل الل‎ JG عَنْ ابر قال:‎ ب٩‎ ۱ ۲ ۸ 
1128. Dari Jabir & berkata: “Rasulullah 36 bersabda ‘Perang itu adalah 
tipu muslihat.” 

17 ۱ BAB : Meminta Bantuan Orang Musyrik Dalam Peperangan 
قبل‎ 25 age NE عن عايقة روح الذي‎ NA 
SA AN برد رکه 4 رل کان بذک مله رأة‎ A SG بذر‎ 
an 526 لرَسُول الله‎ JB Sa But حين راوه‎ E رَسُولٍ الله‎ Si 
ena daan موس‎ JO 


WAN a اي دما الأ‎ 1 ii 


كين بمشرله قال : م ken‏ فد رکه Ga‏ فال له کشا د 


1. Maksudnya adalah kaum kafir mengalahkan kaum muslimin. 

2. Maksudnya adalah dengan syariat ini yang merupakan penutup segala syariat, hal itu dikatakan 
saat perang Uhud sebagaimana dikatakan pada hadits ini Nabi # mengatakan hal seperti ini 
saat perang Badar. Sebagaimana akan diterangkan pada hadiis Umar pada no.158. 


Kitab 
Siyar 773 


kami menemui Rasulullah # dan menceritakan apa yang terjadi kepada 
beliau. Sabda beliau: “Berpalinglah (pulanglah) kalian berdua (tidak 
usah ikut perang) kita penuhi janji kita kepada mereka dan kita meminta 
pertolongan kepada Allah untuk mengalahkan mereka.” (Muslim: 5/177) 


14 | BAB : Menjauhi Berangan-angan Bertemu Musuh dan 
Sabar ketika (Harus) Berhadapan dengan Musuh 


-٩ ۱۲‏ 2 عَنْ ابي اضر عَنْ کتاب رَجُلٍ من ألم من أضخاب ال 
NS DE‏ رب نید الله جين سار ای 
IAI DA‏ رَسُول الله َي كان في بض یامه الي لقي فيا ال 
بكار سي دا KE AA EU‏ فیهغ فقال اس لا کت وا لقَاءَ العَدُوٌ 
رَاسْأَنُوا الله Abd y d‏ فَاصْبِرُوا وَاعْلَمُوا Kh Oh‏ تخت ظلال 
SAN‏ ثم قام BE LAI‏ وقال اللهمٌ مُترل الكتاب Sa‏ السَحاب وهازم 
الأخراب BA‏ وانصرنا عليه : 

1126. Dari Abin Nadhar dari surat seseorang dari qabilah Aslam salah 
seorang shahabat Nabi #5 biasa dipanggil Abdullah bin Abi Aufa, ia menulis 
surat kepada Umar bin Ubaidillah ketika pergi menemui al-Haruriyyah!"! 
(kelompok Khawarij), memberitahukan kepadanya bahwasanya Rasulullah 
$£ pernah pada suatu hari ketika sedang bertemu musuh beliau menunggu 
hingga matahari condong (lewat tengah hari) lalu beliau berdiri dan 
bersabda: “Wahai orang-orang sekalian, janganlah kalian berangan-angan 
ingin bertemu musuh dan mintalah kepada Allah keselamatan maka jika 
kalian bertemu mereka (musuh) bersabarlah dan ketahuilah bahwasanya 
syurga itu berada di bawah kilatan pedang.” Kemudian (setelah itu) beliau 
berdiri dan bersabda: Ya Allah yang menurunkan Kitab, menjalankan awan 
dan mengalahkan kelompok-kelompok (musuh), kalahkan mereka dan 


goncangkan mereka. Dan dalam riwayat kedua dan tolonglah kami untuk 
mengalahkan mereka.” (Muslim: 5/143) 


15 | BAB : Berdoa untuk Mengalahkan Musuh 


PEN ماو‎ an وجنام‎ aks #9 


1. Al-Haruriyah adalah kaum Khawarij, dinisbahkan kepada Harura. la adalah suatu tempat sekitar 
2 mil dari Kuffah dimana kaum Khawarij mengadakan pertemuannya yang pertama. 
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Rasulullah, Ummu Sulaim ini membawa belati.” Rasulullah % bertanya 
kepada Ummu Sulaim: “Ada apa dengan belati ini?” Ia menjawab: "Aku 
membawanya (untuk), jika ada salah seorang dari kaum musyrikin mendekat 
kepadaku, aku tusuk perutnya dengan belati ini.” Rasulullah £ pun tertawa. 
Ummu Sulaim berkata: “Wahai Rasulullah bunuhlah para Thulaga' (orang 
yang masuk Islam ketika Mekkah!!! dibebaskan, keislaman mereka lemah) 
selain kita yang kini lari meninggalkan anda” (Ummu Sulaim berpendapat 
bahwa mereka para munafig yang layak dibunuh). Sabda Rasulullah &: 
“Wahai Ummu Sulaim, Allah telah memberi kecukupan dan telah berbuat 
baik.” (Muslim: 5/196) 


-١ 0١‏ عَنْ نس بن SEM‏ لما کان fp‏ آشد اهر SA‏ من الئاس 
عَنْ اش isib AE‏ ین يدي اي Dya E‏ عَلیّه Aina‏ قال 


2 
2 


JG É سين أو‎ BANA قو‎ Kay ES Ber SS 
فكاث الوخل یم مه امه ن الل ول نز بي له كل ورك‎ 
و‎ E ah یا بي الله‎ Kab ل‎ esih Seba 


شرف لا صبك سهم من سهام AN‏ تخري ود SA‏ فال ولد Ip‏ 


۳9 وم 


عائشة ak‏ اه Non‏ 
قرب عَلَى مُتونهما نم تفرغانه في نامهم gi AS okes‏ تجیقان 
تفرغانه في أَقْوَاه موم GAS‏ لیف من SA‏ ابي طلحة إِمّا aga‏ وا 


عر 2 


تلاا من AS‏ 


1131. Dikisahkan dari Anas bin Malik to, ia menceritakan, “Ketika 
perang Uhud berkobar, sebagian shahabat terhalau, sehingga mereka 
meninggalkan Rasulullah .وه‎ Sementara Abu Thalhah æ berada di depan 
Nabi # melindungi beliau dengan perisai (dari serangan kaum kuffar). Abu 
Thalhah dikenal ahli memanah dan bidikannya amat akurat. Ketika itu dia 
mematahkan dua atau tiga busur panah. Ada seorang prajurit lewat dengan 


1. Mereka adalah orang-orang yang masuk Islam dari penduduk Mekkah saat terjadi Fathu 
Mekkah, Dia namakan dengan itu karena Nabi #i membebaskan mereka, keislaman mereka 
masih lemah sehingga Ummu Sulaim berkeyakinan menganggap mereka sebagai kaum munafik 
sehingga mereka pantas untuk dibunuh dengan mengalahkan mereka. Makna dari perkataan 
“man ba'dana” maksudnya adalah selain kita. Sedangkan “inhazamu bika” maksudnya adalah 
“inhazamu anka” berdasarkan firman Allah امعم"‎ bihi khabiran.“ 


Kitab 
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. فانطلق‎ 8 pan 7 وَرَسوله قال عم فقال له رَ سول الله‎ AL 


1129. Dari Aisyah radhiyallahu anha isteri Nabi # bahwasanya 
ia berkata: “Rasulullah # keluar ke arah Badr dan ketika beliau berada 
di Harratul Wabarah!!! ada seseorang yang mengejar/menemui beliau, 
disebutkan bahwa orang tersebut pemberani dan suka menolong shahabat. 
Maka para shahabat Rasulullah gembira ketika melihat orang tersebut. Ketika 
telah bertemu dengan Rasulullah £ orang tersebut berkata kepada beliau: 
Aku datang untuk mengikuti engkau dan berusaha meraih kemenangan 
bersamamu.” Rasulullah bertanya kepadanya: Apakah kamu beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya?” Orang tersebut menjawab: ‘Tidak.’ Rasulullah 
bersabda: “Pulanglah, kami tidak akan meminta bantuan orang musyrik.’ 
Aisyah berkata: “Kemudian Rasul terus bergerak hingga ketika kami sampai 
di daerah asy-Syajarah orang tadi menemui Rasul dan mengatakan seperti 
yang dikatakannya pertama kali dan Nabipun mengatakan seperti yang 
dikatakannya pertama kali, sabda beliau: ‘Pulanglah, kami tidak akan 
meminta bantuan orang musyrik.’ Rawi berkata: “Kemudian orang tersebut 
pergi kemudian menyusul Rasul kembali di daerah al-Baidaa'dan Nabi $% 
mengatakan kepadanya seperti yang dikatakannya pertama kali: Apakah 
kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya?’ Orang tersebut menjawab: ‘Ya.’ 
Maka Rasulullah bersabda kepadanya: Ayo berangkat.” (Muslim: 5/201) 


18 [BAB : Tentang Keluarnya (Ikutnya) Wanita dalam 
Peperangan Bersama Pasukan 


4 
o A 207 j 


a‏ نجرا كان مها رآ 
Wol SL‏ شول الله عذه سيم مها Jl si‏ لها رز شول الله E‏ 
ما هَذَا Ann‏ اة ان إن دنا مني KE‏ من Se AN‏ نطق 
فر شل اله قۇ شخ فالث تا ر شول الله اقل من Vai‏ من الط 
انْهَرَمُوا بك JG‏ زشول الله ول يا ام لیم إن اله قذ کنی SA‏ 


1130. Dari Anas bahwa Ummu Sulaim £ pada perang Hunain membawa 
parang/belati (pisau dengan dua sisi; depan belakang yang sama-sama tajam) 
lalu Abu Thalhah melihatnya dan melaporkannya kepada Rasulullah: “Wahai 


| 


9 


1. Suatu tempat sekitar 4 mil dari Madinah. Sebelum Dzul Hulaifah. 
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افش کین Oa OI‏ من HA‏ وَذْرَارِيهِمْ AJE‏ منهم 


1134. Bersumber dari as-Sha'b bin Jatstsamah æ, ia berkata, “Rasulullah 
ند‎ pernah ditanya tentang anak cucu kaum musyrikin yang diserbu dalam 
peperangan, lalu kaum muslimin bisa menawan wanita dan anak cucu 
mereka. Maka Rasulullah menjawab, Wanita dan. anak cucu mereka itu 
boleh ditawan sebagai bagian dari mereka.” (Muslim V: 144). 


21 | BAB : Menebang Pohon Kurma Musuh dan Membakarnya 


8 قطع تخل KN‏ 
aan IA 3 33‏ ببي a BAG‏ مُسْمَطيرٌ وَفِي 
لك رل ما asu‏ من Ja‏ زر رها Sai JEN‏ 


1335. Bersumber dari Abdullah bin Umar Æ, bahwa Rasulullah كد‎ 
pernah menebang pohon kurma Bani Nadhir dan membakarnya (dalam 
peperangan). Kemudian Hasan (bin Ali) 4 melantunkan bait syair mengenai 
peristiwa itu, “WA HAANA ALAA SARAATI BANII LU-AI, HARIIGUN BIL 
BUWAIRATI MUSTATHIIR (Di Buwairah, api yang berkobar telah membakar 
para pemuka Bani Luaiy).” Berkenaan dengan hal itu, turunlah ayat, “MAA 
@ATHATUM MIN LIINATIN AU TARAKTUMUUHAA QAA-IMATAN ALAA 
USHUULIHAA...(Apa saja yang kamu tebang dari pohon kurma (milik 
orang-orang kafir) atau yang kamu biarkan (tumbuh) berdirinya di atas 
pokoknya....).” (Muslim V: 145) 


22 | BAB : Mengambil Makanan di Wilayah Musuh 


-١ 5‏ عن عبد الله ين JAR‏ قال: اضبث جربا من شخم يوم عیبر ال 
nb‏ فلت لا أغطي الیرم أَحَدًا من Lid JG áa‏ فا رَسُولَ الله 
و Man‏ 


1136. Bersumber dari Abdullah bin Mughaffal رف‎ ia berkata, “Pada 
saat perang Khaibar aku memperoleh satu kantong kulit berisi lemak, maka 
aku pastikan hanya untuk diri aku sendiri. Lalu aku mengatakan, “Sekarang 
lemak ini tidak aku berikan sedikit pun kepada orang lain.” Abdullah bin 
Mughaffal melanjutkan,” Kemudian aku menoleh, ternyata ada Rasulullah 
3%% yang sedang tersenyum.” (Muslim V: 163) 


Kitab 
Siyar ITI 


membawa sejumlah anak panah, lalu dia menatakan, Biar Abu Thalhah 
saja yang membidikkannya!’” Kemudian Anas melanjutkan ceritanya, “Lalu 
Nabi #É berdiri di tempat yang agak tinggi sambil mengamati pasukan. 
Kemudian Abu Thalah mengatakan, Ya Nabiyullah, demi (Pencipta) bapak 
dan ibumu, janganlah Engkau berdiri agar tidak menjadi sasaran anak 
panah pihak musuh. Biar leherku saja, asal bukan lehermu.' Sungguh aku 
melihat Aisyah dan Ummu Sulaim Æ menyingsingkan lengan baju dan aku 
melihat gelang kaki mereka. Keduanya membawa wadah air di punggung 
mereka, lalu mereka tuangkan ke mulut para prajurit muslimin. Lalu mereka 
kembali lagi untuk mengisikan air ke wadah itu, kemudian mereka tuangkan 
(lagi) ke mulut para prajurit. Sungguh sehabis peperangan, pedang Abu 
Thalhah jatuh dua atau tiga kali dari tangannya karena sangat mengantuk.” 
(Muslim V: 196) 


mR‏ عن آم عة الأنصارة قالث عرزت مع شول الله ا ea Kan‏ غزوات 
۳۹ 4 
ی زا 8 مر ابرم 9 AN La,‏ 
HAN‏ في رحَالهم AR LE‏ وَأَدَاوِي PAS LA‏ 
Berasal dari Ummu Athiyah al-Anshariyah radhiyallahu anha, ia‏ .1132 
mengutarakan, “Aku pernah turut berperang bersama Rasulullah # sebanyak‏ 


tujuh kali. Aku berada di belakang pasukan untuk memasak makanan, 


mengobati prajurit yang terluka dan merawat prajurit yang sakit.” (Muslim 
V: 199). 


19 | BAB : Larangan Membunuh Wanita dan Anak-anak dalam 
Peperangan 


-١ ۳‏ عن عبد الله ان AE‏ قال: وحدث Aya AN‏ في (jani‏ تلك 
SKI‏ فتَهّى رَسُول الله RE‏ عَنْ JS‏ النساء AN‏ 


1133. Bersumber dari Abdullah bin Umar ره‎ ia berkata, “Pernah 
dijumpai seorang perempuan terbunuh dalam sesuatu pertempuran, lalu 


Rasulullah melarang membunuh wanita dan anak-anak dalam peperangan. 
(Muslim V: 197) 


20 ۱ BAB : Anak Cucu Musuh yang Tertawan Setelah 
Penyerbuan dalam Peperangan 


۶ - عَنْ لغب IM pa AE Ús yi‏ من 
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aku. Ya Allah! Tahanlah matahari barang sejenak untukku!” Maka mataharipun 
ditahan untuk nabi itu hingga Allah memberinya kemenangan.” Rasulullah #5 
melanjutkan, “Maka pasukan nabi itu menghimpun harta rampasan perang, lalu 
datanglah api untuk melahapnya, namun api itu enggan untuk melahapnya. Nabi 
itu bersabda, Ada kecurangan pada kalian semua. Dari masing-masing suku 
harus ada seorang sebagai wakilnya untuk membai' at kepadaku. Maka mereka 
membai'at nabi itu dan setiap orang yang menyatakan bai'at berjabat tangan 
dengan nabi itu. Nabi itu bersabda lagi, “Kalian masih curang. Semua suku harus 
menyatakan bai at kepadaku. Maka merekapun menyatakan bai'at kepada nabi 
itu, dan dua atau tiga orang berjabat tangan. Kalian masih curang. Kalian masih 
curang. Semua suku harus membai'atku!' Maka kemudian mereka membai'at 
nabi itu dan dua atau tiga orang berjabatan tangan. Nabi itu bersabda (lagi), 
'Masih ada kecurangan, kalian masih curang.’ Harta rampasan perang tidak halal 
bagi seorangpun sebelum kita. Hal itu karena Allah mengetahui kelemahan dan 
ketidakberdayaan kita, lalu Allah menghalalkannya bagi kita.” (Muslim V: 145) 


24 | BAB : Harta Rampasan Perang 


١ح SE‏ مُضْعّب بن سَعْد عَنْ أبيه قال: IG‏ فی AI‏ يات EA‏ میْفا 
NE A A‏ و TER BH‏ 2 8+ هس موه 41 إل فى شلا 
فأتى به النبي 6 فقال یا رَسُول الله نفلنيه فقال ano‏ ثم A‏ فقال له النبي KS‏ 
A Tua‏ م ا ال MEN‏ و تو ARA‏ 

ضَعْهُ من SS‏ آخدته ES‏ فقال تفلنیه يا رَسُول الله فقال Alis arap‏ فقال یا 
و FE ja a‏ و قد ولو P Ta SB‏ مت SL‏ ا رداص مر ٩مو‏ 
رَسُول الله تفلنیه Jawil‏ کمن لا غناء له BE LS JW‏ ضَعْهُ من Dii En‏ 
NG‏ كسا هد يو MAR‏ ی كي د sape d WE NE pE‏ 

.6 لله وَالَسُول‎ JSI Ji JE a PAN هذه‎ CI ال‎ 
1138. Bersumber dari Mush'ab bin Sa'ad dari bapaknya, (Sa'ad) &. 

Dia menuturkan, “Ada empat ayat yang turun berkaitan dengan diri saya. 
Aku pernah memperoleh sebilah pedang, lantas aku bawa kepada Nabi 
#4. Kemudian aku usul kepada beliau, “Ya Rasulullah, tolong berikanlah 
sebilah pedang ini kepada aku sebagai jatah dari rampasan perang! 
Lantas beliau bersabda, ‘Letakkan pedang itu” (Aku berdiri, lalu Nabi & 
bersabda kepadaku, 'Kembalikanlah pedang itu ke tempat semula!') Aku 
berdiri (lagi), lalu aku usul (lagi), “Ya Rasulullah, tolong berikanlah sebilah 
pedang ini kepada aku sebagai jatah dari rampasan perang!' Lalu Rasulullah 
ويد‎ bersabda, ‘Letakkanlah pedang itu? Kemudian aku (Sa'ad) berdiri, lalu 


usul, “Ya Rasulullah, tolong berikan pedang ini kepada aku sebagai jatah dari 
rampasan perang! Apakah aku diperlakukan seperti orang yang tidak berhak 
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23 [BAB : Dihalalkannya Harta Rampasan Perang Bagi 
Ummat Ini Saja 


5 


۷ - عَنْ ابي هُرَيْرَة عَنْ رَسُول الله َة فذکر أحاديث منها وَقال 

MIT a KE 6 Tag a Dan 3 Ta NG >» F‏ و سمس 
سول الله 23 غَرَا تبث من الأنبیاء فقال لقؤْمه Jang EV‏ قد ملك بضع 
alat‏ وَهُوَ يُرِيدُ آن یی بها AG‏ يبن ولا PAT‏ قد بتى بنيانا WG‏ رفح سقفها 
n‏ ع م 6ه ا اوها A‏ الس Se T‏ 
AN,‏ اشْتَرَى TU‏ خلفات SEA GA)‏ ولادها قال فغرًا فادنی للقزية 


حي Na‏ أو قريتا هن ذلك ال لس آنت ا و KA‏ 
الله الخبشها GS ji‏ مَحبِمَث عليه عثی فح الله عليه قال فَحَمَعُوا ما 
a‏ أَنْ kes‏ ال فيكم et IE‏ من کل 
یله رل باق JAG ali‏ يده تال فيكم الول ای یات 


1 pA r P 


وه 231 3 Na IL Se Tn nela Ak Saga‏ 
باه قال فلصقَث بيد a‏ ثلاثة JG‏ فيكم الغلول gus i‏ قال 
ا 4 2 R‏ هن ان مک 227 LAM.‏ رر 2 
فأحر جوا a)‏ مثل زاس Dji‏ من ذهب قال فوضعوه في JW!‏ وهو بالصعيد 
JB IS a‏ تحل patah‏ لأحد من LIS‏ ذلك بان BAN‏ وَتعَالى 
رأی Wak be Kina‏ لنا . 


1137. Dikisahkan dari Abu Hurairah ب‎ ia menceritakan, bahwa Rasulullah 
€ bersabda, “Salah seorang nabi! dari sekian banyak nabi terdahulu bersabda 
kepada kaumnya, Janganlah ada seorang laki-laki yang turut berperang 
bersamaku dimana dia itu memiliki isteri yang hendak dia setubuhi tapi belum 
terlaksana. Jangan (pula) laki-laki yang telah membangun rumah namun 
dipasang atapnya. Jangan (pula) laki-laki yang telah membeli kambing atau 
ternak yang bunting yang dia nanti-nantikan saat kelahirannya.” Rasulullah كيه‎ 
melanjutkan sabdanya, “Maka seorang nabi termaksud berperang, lalu mendekati 
suatu desa ketika tiba atau hampir tiba waktu shalat ashar, maka nabi tersebut 
berkata kepada matahari, Kamu adalah mahluk yang diperintah, sama dengan 


1. Dia adalah Yusak bin Nun sebagaimana yang tersebut dalam riwayat Ahmad dengan isnad yang baik. 
Aku (al-Albani) meriwatkannya dalam kitab “Silsilah al-Ahadits al-Shahihah” hal. 201 terbitan Al-Maktab 


al-Islami. 
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26 ۱ BAB : Menetapkan Jatah Seperlima dari Harta Rampasan 
Perang 


۶ 


5 سم ور لاد‎ ۹ ye رع ” لا‎ az ور‎ 0 BA 
من‎ SRI بَعْض مَنْ‎ Jah أن رَسول الله َد قد کان‎ gas ابن‎ SE - ۱ ۱ ۰ 
ی و‎ Ia 5 7 0 ۳ 7 8 Z . A ام‎ a Aog ی‎ 
. لانفسهم خاصّة سوّى قشم عَامّة الجَيْش والحمس في ذلك وَاحبٌ كله‎ BA 
1140. Bersumber dari Ibnu Umar œ, bahwa Rasulullah # memberikan 
jatah dari harta rampasan perang untuk sebagian pasukan, selain jatah untuk 


pasukan secara keseluruhan. Sedangkan yang seperlima, seluruhnya sudah 
legas ketentuannya. (Muslim V: 147) 


27 | BAB : Memberikan Harta yang Dirampas dari Musuh yang 
Dibunuh kepada Prajurit yang Membunuhnya 


UTA 


Wil رَسُول الله ی عَامَ حتين‎ BAE SB EM 
Ng قَدْ علا‎ IS Ai رجلا من‎ EA قال‎ Up للْمُسْلِمِينَ‎ LIS GAN 
حَبْل عانقه‎ Sub من‎ KN إليْهِ ختی‎ SA من المُسْلمِينَ‎ 


أو #1 BAN r 28 irr 2 s1‏ ۶ رس و Taak Aa‏ 
و , ضمّة Daan‏ منها ريح a)‏ م ادر که المت فار A‏ 
o o La‏ 2 ۳ ۳ 4 1 
قلح :الان فیا E‏ ول اما رن res sa‏ 
GAS A‏ بْنّ الخطاب ل ما للناس فقلت a‏ الله as‏ إن GAJI‏ رَجَعُوا 


۳ r 


7 و‎ e 


os. Bea Ben Men A a تاك‎ Dn oa A pa 
فقلت مَنْ يَسْهّد لي ثم حلست نم قال مثل ذلك فقال فقمث فقلت من یهد‎ 


aa KN‏ ماو ی که و هی GAN‏ ا ان مع ر 
لي ثم خلشت نم قال ذلك الثالثة CAD‏ فقال رَسُول الله g‏ ما لك يا Li‏ 
A ea‏ ل SAPA‏ 
قتادة فقصصت عليه القصة فقال Jag‏ من القؤم صدق يا رَسُول الله سَلبُ 
Sg ۷ Kan a‏ و Yaa th‏ رس 9 z ` ah ja‏ 

ذلك القتيل عثدي فارضه من حقّه وَكَالَ gil‏ بكر AA‏ لا ها الله KEND‏ 
rn SN ito -$ 1‏ سق $ Tg 7 3 WA La.‏ 2 2 
ید من ah‏ ال عن ال ون زشوله akh‏ سب ال Gp‏ ال 


3 دق فاغطه إِيّاهُ فأغطاني قال LG a La‏ به مُشرفا في بنى 
JIN A ia‏ مال ali‏ في الاشلام . 


ر 


1141. Bersumber dari Abu Qatadah 4, ia pernah menceritakan, “Kami 
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۱ 


mendapat jatah rampasan perang? Mendengar pertanyaan itu, Rasulullah 
د‎ bersabda kepadanya, “Kembalikan pedang itu ke tempat semula! 
Maka kemudian turunlah ayat, YAS-ALUUNAKA ‘ANIL ANFAAL, QULIL 
ANFAALU LILLAAHI WAR RASUUL (Mereka menanyakan kepadamu 
tentang harta rampasan perang. Katakanlah, “Harta rampasan perang itu 
kepunyaan Allah dan Rasul...’ Y” (Muslim V: 146) 


25 | BAB : Menetapkan Jatah Rampasan Harta Perang 
untuk Pasukan 


YA‏ - عن ابن غمر قال: بعت ای RE‏ سَرِيّةَ وَأنَا فیهم قبل نخد 
فَقَنمُوا إبلا KA BS Ie‏ اا عَشَرَ بعيرًا أو خد عضر بعیرا 


ر z 2 r‏ 24 
ونفلوا بعيرا بعيرا 


1139. Bersumber dari Ibnu Umar æ, ia mengutarakan, “Rasulullah 


x pernah mengirim pasukan kecil ke daerah Najed, lalu aku turut serta, 
kemudian kami berhasil mendapatkan rampasan perang berupa onta 
dan kambing, sehingga perolehan kami mencapai dua belas ekor onta, 
lalu Rasulullah # menambah lagi untuk kami masing-masing satu ekor.” 
(Muslim V: 146) 


1. Demikianlah bunyi hadits di dalam Shahih Muslim tidak menyebutkan di dalamnya ayat-ayat yang lain, 
ini merupakan ringkasan dari gurunya Imam Muslim yaitu Muhammad bin Mulsanna ia berkata: berkata 
kepada kami Muhammad bin Ja'far, berkata kepada kami Syu'bah dari Samak bin Harb dari Mush'ab 
bin Sa'ab. Hal ini telah diikuti oleh Imam Ahmad dengan perkataannya (1/185). Berkata kepada kami 
Muhammad bin Ja'far akan tetapi dia menyebutkan dua ayat yang lain salah satunya adalah "innamal 
khamru wal maysiru wal anshabu rijsun...” Sedangkan yang lain adalah “wa washshainal insana bi 
walidaihi husna...“ Ahmad berkata: (1/181) berkata kepada kami Yahya bin Sa'ad dari Syu'bah ini hanya 
tiga ayat saja. Demikian pula yang diriwayatkan dari Samak bin Harb, ia belum menyebutkan ayat ke-4. 
Muslim meriwayatkan dalam kitab al-Fadhaʻil. Disana adalah apa yang diriwayatkan oleh penulis buku 
(1649). Telah disebutkan oleh penjelas kitab ini dan lainnya sambil mengikuti Imam Nawawi bahasa ayat 

keempat adalah “wa la tahrudilladzina yad'una rabbahurn” mereka menyebutkan bahwa ayat ini terdapat 

dalam Shahih Muslim dalam kitab Fadha'il juga, mereka mengisyaratkan pada hadits yang disebutkan 
disana pada hadits no. 1450 yaitu sekalipun dari jalur yang lain, dari Sa'ad, maka yang jelas adalah yang 

disebutkan oleh mereka. Wallahu'alam . 

Kemudian sesungguhnya di dalam riwayat Ahmad 1/180 dari jalur yang lain dari Sa'ad bahwa kejadian 

ini terjadi pada hari Badar. Bahwa Nabi # bersabda kepadanya setelah turunnya surat al-Anfaal. 

"Pergilah dan ambil pedangmu." Para perawinya terpercaya mereka adalah para perawi Bukhari dan 

Muslim sekalipun disana terdapat kata-kata yang terputus, dan menurutnya 1/178 dari jalur yang 

lain, dari Mush'ab bahwasannya ia berkata padanya: “Engkau bertanya kepadaku tentang pedang 

sedangkan aku tidak memilikinya. Pedang itu telah dihibahkan kepadaku. Maka sekarang pedang itu 
milikmu.” la berkata: "Maka turunlah ayat berikut ini: “yas'aluuna anil anfaal” sanadnya hasan, 

Maidah : para ulama berkata al-anfaal adalah pemberian yang diambil dari harta rampasan perang 

selain panah, mufradnya adalah nafalun, ada hadits juga yang bilang naflun dengan sukun. 
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A Dn Na a a a BE Ndi 
36 رَسُول الله‎ E یا ابْنَ أي قال أخبوث أنه‎ AN قال قلث نَعَمْ وَمَا حَاجَتّك‎ 


5 
PPA 


ر 5 TO 2 A ef of P‏ مر ار م P 4 2 - 7 Ph‏ 
SANG‏ نفسي بيده aal) Id‏ لا يفارق Gala‏ سواده ختی Dyan‏ الاعجل منا قال 


MAE الوم ا د وي م ا‎ hea AD aaa 
Jaw الاخر فقال مثلهًا قال فلم نشب أن نظزت إلى أبي‎ a لذلك‎ akan 
a مشق‎ ESE E 
قال فایتدراه‎ AE صاحبکما الذي تشألان‎ Ida ob يرول في الناس فقلت ألا‎ 


4 


D EL نم > متشه‎ E E Nang E 

GS فاخبراه فقال‎ S3 بِسَيَْيْهِمَا ختی فتلاه ثم انصرَفا إلى رَسُول الله‎ a 

jeng Mata‏ ەور 7 a oz‏ ل 9 کر ا 

al‏ فقال كل وَاحد منْهُمًا آنا CB‏ فقال Ja‏ مسختما سَيْميْكمًا قالا لا فتظر في 
j Da‏ رک 
Ts AN ae aa D ema‏ مش E‏ ? 1 


» و‎ o 5 0 5 2 = 

1142. Bersumber dari Abdurrahman bin Auf &, bahwa dia menceritakan, 
“Ketika aku berdiri di tengah barisan pasukan perang Badar, aku melihat 
ke kanan dan ke kiri, tiba-tiba di dekat aku ada dua pemuda dari kaum 
Anshar yang mana keduanya masih berusia muda. Ingin rasanya aku selalu 
berada di antara keduanya. Lalu salah satu dari keduanya mengedipkan 
matanya kepada saya, kemudian mengatakan, ‘Wahai Paman, apakah 
engkau mengenal Abu Jahal? Aku menjawab, “Ya, (kenal). Apa keperluanmu 
kepada Abu Jahal, wahai keponakanku? Pemuda itu menjawab, Aku dengar 
bahwa Abu Jahal pernah memaki-maki Rasulullah £. Demi Dzat yang diriku 
berada dalam genggaman-Nya, jika aku melihat dia, maka aku tidak akan 
berpisah dengannya hingga salah satu dari kami gugur lebih dahulu. Aku 
(Abdurrahman bin Auf) kagum dengan pemuda itu. Kemudian pemuda 
yang satu lagi mengedipkan matanya (juga) kepadaku dan berkata seperti 
yang disampaikan pemuda yang pertama. Tidak berselang lama, aku melihat 
Abu Jahal bergerak di tengah pasukan, lalu aku katakan, Tidakkah kalian 
berdua lihat? Itu dia orang yang kalian bicarakan tadi! Maka kedua pemuda 
itu segera memburu Abu Jahal, lalu mereka menebasnya dengan pedang 
hingga tewas. Setelah itu, dua pemuda itu menghadap kepada Rasulullah 
2 lalu melaporkan kejadian tersebut kepada beliau. Lalu beliau bertanya, 
'Siapa di antara kalian berdua yang membantai Abu Jahal?” Masing masing 
pemuda itu menjawab, 'Aku yang telah membunuhnya.' Rasulullah ۱ 3 
bertanya (lagi), Apakah kalian berdua telah menyentuhkan pedang kalian 
kepadanya? Keduanya menjawab, “Tidak. Maka kemudian Rasulullah KK 
memeriksa pedang kedua pemuda itu, lalu beliau bersabda, ‘Mereka berdua 
telah membunuh Abu Jahal.” Namun beliau menyerahkan peralatan perang 
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pernah keluar ke perang Hunain bersama Rasulullah &. Ketika kami bertemu 
dengan pihak musuh, prajurit muslim yang ada mundur. Lalu aku melihat 
seorang laki-laki dari pasukan musyrikin mengusai seorang prajurit muslim. 
Maka aku berbalik berputar sehingga aku mendekati prajurit musyrik itu dari 
belakangnya, kemudian aku tebas batang lehernya, lalu ia sempat berbalik 
menghadapku dan merangkulku dengan kuat, Aku tahu bahwa ia hampir 
mampus. Kemudian ia segera mampus dan melepaskanku. Setelah itu aku 
bertemu dengan Umar bin Khaththab رکه‎ lalu dia bertanya, ‘Bagaimana 
keadaan pasukan muslimin?” Aku menjawab, ‘Itu urusan Allah 38! Kemudian 
seluruh pasukan kembali pulang. Rasulullah # duduk lalu bersabda, 
“Barangsiapa membunuh prajurit musuh dan dia memiliki bukti yang kuat, 
maka dia berhak mendapatkan apa saja yang dibawa oleh prajurit tersebut. 
Kemudian aku (Abu Qatadah) berdiri dan bertanya, “Siapakah yang mau 
menjadi saksiku?' Kemudian aku duduk. Lalu Rasulullah 3% bersabda seperti 
tadi lagi. Maka aku berdiri dan bertanya, “Siapakah yang mau menjadi 

" saksiku? Kemudian aku duduk, lalu Rasulullah # bersabda seperti tadi 
lagi.untuk yang ketiga kalinya. Maka aku berdiri lagi, lalu Rasulullah £ 
bertanya, ‘Ada apa denganmu, wahai Abu Qatadah?” Lalu aku sampaikan 
kepada beliau mengenai prosesi tewasnya seorang prajurit musyrik olehku. 
Kemudian ada seorang prajurit muslim mengatakan, Ya Rasulullah, Abu 
Qatadah memang benar. Perlengkapan perang Qatadah! Kemudian Abu 
Bakar ash-Shiddig berujar, ‘Wallahi, jangan diberikan! Sebab Rasulullah 
bermaksud hendak memberikan harta rampasan perang dari prajurit 
musuh yang tewas kepada seorang prajurit yang betempur karena Allah 
dan Rasul-Nya.” Kemudian Rasulullah #5 bersabda, Abu Qatadah memang 
benar. Karena itu, berikanlah peralatan perang itu kepadanya!” Maka beliau 
memberikan peralatan perang itu kepadaku.” Abu Qatadah ك‎ melanjutkan 
ceritanya, “Maka peralatan perang berupa baju besi itu aku jual, lalu aku 
belikan sebuah kebun di daerah Bani Salamah. Itulah harta yang pertama 
kali kuperoleh dalam membela Islam.” (Muslim V: 148) 


28 | BAB : Memberikan Peralatan Perang yang Didapat 
dari Musuh yang Dibunuh kepada Sebagian Pembunuhnya 
Berdasarkan Ijtihad 


1 - عن عبد LI‏ بن عَوْف a‏ قال: بيا أتا وَاقف في الصف یوم 
Jik‏ نظوث عَنْ يُميني وَسْمَالِي فاذا آنا 5g‏ غلامیّن من الأنصَارٍ KUA jas‏ 


قي g PPO‏ أَحَدُهُمَا JG‏ با عم هل تفرف با جَهْلٍ 
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aku telah sampaikan keputusan Rasulullah #4 kepadamu?! Lalu ucapan 
itu didengar oleh Rasulullah % dan beliau marah, lalu beliau bersabda, 
Jangan engkau berikan kepadanya, wahai Khalid! Jangan engkau berikan 
kepadanya, wahai Khalid! Mengapa tidak engkau serahkan kepadaku urusan 
mengenai komandan yang aku tugasi? Sesungguhnya perumpamaan kalian 
dan mereka adalah seperti seorang yang menggembala onta atau kambing. 
Dia mengembalakan hewan tersebut. Kemudian setelah tiba waktu minum, 
maka dia giring hewan tersebut ke telaga. Maka masuklah hewan itu, lalu 
minum air yang jernih dengan meninggalkan air yang keruh. Air yang jernih 
itu untuk kalian, sedangkan yang keruh untuk mereka.” (Muslim V: 150) 


30 | BAB : Memberikan Semua Salab kepada Pembunuhnya 


5 - عَنْ سَلمة بْنُ الأكوّع قال: UYA‏ مَعَ رَسُول ba BA‏ 
تا تخل BAE‏ زشول الله SA dé ASI E‏ 
ثم الترّح طلقا من aii‏ یی مع الَو و 


Er a7 


a a gan BA en 
وَرْقَاءَ‎ BU dé Jeng i ea 
عن‎ LŚ يد فکنث عند ورك اه نم تقد عتی‎ kek وش أذ‎ Ads قال‎ 
وضع دكين‎ ab SA Jaa بيطا‎ Sial ثم تدش حلى‎ JAAN ررك‎ 
WI يس رد یقت‎ 
JAN JB فقال مَنْ‎ ara JANG ل اک كْدٌ‎ 

eo TN اوا‎ 


1144. Bersumber dari Salamah bin al-Akwa’ رق‎ ia bercerita, “Kami 
pernah berperang menyertai Rasulullah £ pada perang Hawazin, ketika 
kami sedang makan di waktu dhuha bersama Rasulullah #5, tiba-tiba ada 
seorang prajurit (dari pihak musuh) datang dengan naik onta merah, lalu 


e 


TS 


0 


1. Hal itu merujuk kepada riwayat Ahmad, Auf berkata: “Sekiranya kamu melihat wajah Rasulullah 
# niscaya akan memberitahukan hal itu padanya,” di dalamnya juga disebutkan bahwa 
perlempuran ini terjadi di pinggiran Syam. 
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Abu Jahal kepada Mu'adz bin Amr bin Jamuh!" (karena pedangnya yang 
mula pertama mendarat di tubuh Abu Jahal). Kedua pemuda itu adalah 
Mu'adz bin Amr bin Jamuh dan Mu'adz bin Afra’ &.” (Muslim V: 149( 3 


29 ۱ BAB : Melarang Pembunuh Memperoleh Salab Berdasarkan 
Ijtihad 


۳ - عَنْ وف بن مالك قَالَ: JŠ‏ رَجل م من WG A‏ من 
در kd Ha sb‏ شالك بن الولید :وكات pala gg‏ فاي رَشول 


.0 و 


الله 25 et‏ کت و Mae‏ ما منك أَنْ تیه JE‏ 


n e 


Naren Ga لا‎ Au aa aka 


Li wW: 


psie uh a‏ وم کم en Jes‏ بلا اؤ عتما تاه َم 
5 ی نيا ناز روما رخا CI‏ فيه فشربث NA‏ کدره 


agi‏ 4 ودره هُ هم 

1143. Bersumber dari Auf bin Malik &, ia menceritakan, “Seorang 
prajurit muslim dari daerah Himyar berhasil membunuh seorang prajurit kafir, 
lalu dia ingin memiliki salabnya (perlengkapan perang yang dipakai prajurit 
musuh yang tewas). Namun ia dilarang oleh Khalid bin Walid & yang ketika 
itu dia bertugas sebagai komandan perang pasukan muslimin. Kemudian Auf 
bin Malik æ datang menghadap kepada Rasulullah # untuk menyampaikan 
kejadian itu kepada beliau. Lalu Rasulullah #$ bertanya kepada Khalid, ‘Apa 
sebabnya kamu tidak mau memberikan salabnya kepadanya?” Kemudian 
Khalid bin Walid menjawab, Ya Rasulullah, dia sudah aku beri banyak! 
Kemudian beliau bersabda, “Berilah salab tersebut kepadanya: karena dialah 
yang membunuhnya! Setelah itu Khalid bin Walid lewat di sisi Auf bin Malik, 
lalu dia tarik pakaian Khalid, kemudian dia berkata kepada Khalid, “Tidakkah 


1. Karena dialah yang menyerang pertama kali, maka dia berhak mendapatkan bagiannya. 
Dan Ibnu Aqra’ adalah orang yang membantunya membunuh orang tersebut oleh karena itu 
Rasulullah # bersabda, “Kalian berdua yang telah membunuhnya," 
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والله a‏ آغجبشی وَمَا BBB LIS‏ رَسُول الله وله من الخد في 
السوق JE‏ لي یا سم هت لل ar‏ لله الوك فقلت هی لك زا زشون الله 


PA 
۳۹ 


A‏ ور ل ا a Denga EL‏ و Kena‏ ل داه 
dip‏ ما کشفث لها نْبا LA‏ بها رَسُول الله Nu‏ ففدى بها 
7 إن si 53 4 P‏ 

ناسا من المُسْلمِينَ كانوا أسرُوا بمکة . 


1145. Dikisahkan dari lyas bin Salamah dari bapaknya, (Salamah) :, 
dia menuturkan, “Kami pernah berperang melawan orang Fazarah bersama 
Abu Bakar æ yang ditunjuk oleh Rasulullah $ untuk memimpin pasukan 
kami. Ketika kami hampir tiba di tempat air, Abu Bakar menyuruh kami 
beristirahat. Abu Bakar mengarahkan serangan ke segenap penjuru. Dia 
datang ke tempat air itu, lalu membunuh musuh yang hendak membunuhnya 
dan dia mendapatkan tawanan. Aku melihat sekelompok pasukan musuh 
dengan disertai kaum wanita dan anak-anak. Aku khawatir kalau mereka 
mendahului aku naik ke atas gunung, lalu aku bidikkan anak panah kepada 
mereka sebelum mereka naik gunung. Ketika mereka melihat anak panah, 
mereka berhenti. Aku membawa mereka dengan cara mengiring mereka. Di 
antara mereka ada seorang perempuan dari bani Fazarah yang membawa 
sehelai tikar kulit dengan seorang anak perempuannya dari golongan bangsa 
Arab yang terhormat. Aku mengiring mereka sehingga aku bawa kepada 
Abu Bakar رك‎ lalu Abu Bakar memberikan anak perempuan itu sebagai 
jatah rampasan perang untuk saya. Setelah itu kami datang ke Madinah 
dan aku belum membuka pakaian anak perempuan itu,lalu aku ditemui 
Rasulullah #8 di pasar. Beliau mengatakan, Wahai Salamah! Serahkan | 
anak perempuan itu kepadaku!” Aku menjawab, Wallahi, ya Rasulullah! Dia 
benar-benar memikat hati aku namun aku belum membuka pakaiannya. 
Besoknya, aku ditemui lagi oleh Rasulullah & di pasar. Beliau bersabda 
kepada saya, Wahai Salamah, serahkan anak perempuan itu kepadaku 
karena Allah! Mereka enggan kepadamu.' Aku menjawab, “Perempuan itu 
aku serahkan kepada Engkau,ya Rasulullah! Wallahi, aku belum membuka 
pakaianya.” Maka Rasulullah 25 mengirimkan perempuan tersebut kepada 
orang-orang Mekkah untuk menebus orang-orang Islam yang tertawan di 
Mekkah.” (Muslim V: 150) 


32 | BAB : Jatah Rampasan Perang dan Jatah Seperlimanya 


7 2 5 
ار 


TA‏ ةع 
5 ۱« عن آبي oa‏ قال : قال رَسول اله ‏ آیما قزية 


Kitab ۱ 
Siyar 787 


ıa Singgahkan Ontanya, kemudian ia mengambil tali dari tasnya untuk 
menambat ontanya. Kemudian dia datang untuk makan siang bersama 
anggota pasukannya. Dia mulai melihat dan di pihak kami ada yang naik 
onta karena payah dan sebagian kami yang lain ada yang berjalan kaki. 
Tiba-tiba seorang prajurit dari pihak musuh tersebut keluar dengan keras lalu 
dia datangi ontanya,kemudian ia lepas ikatan talinya, Lalu dia derumkan 
ontanya agar dia bisa duduk di atasnya, kemudian dia bangkitkan, lalu 
dia pergi dengan naik onta itu dengan cepat. Di belakangnya ada seorang 
prajurit (temannya) menyusulnya dengan naik onta betina berwarna abu- 
abu.” Salamah bin al-Akwa' melanjutkan, “Lalu aku keluar dengan cepat. 
Semula aku berada di belakang onta betina tersebut, lalu aku maju lagi 
sehingga aku berada di belakang onta yang dinaiki oleh prajurit musuh yang 
berangkat lebih dulu itu. Aku maju lagi sehingga aku berada di arah hidung 
onta musuh, lalu aku menderumkannya. Ketika onta tersebut meletakkan 
lututnya ke tanah, aku hunus pedang aku lalu aku penggal kepala musuh 
itu hingga dia mati. Setelah itu aku bawa ontanya dengan aku tuntun, yang 
di atasnya ada perbekalan dan pedangnya. Kemudian Rasulullah * dan 
pasukannya menyambut saya. Beliau bertanya, 'Siapa yang telah membunuh 
musuh ini?" Mereka menjawab, ‘Salamah bin al-Akwa'.' Lalu Rasulullah * 
bersabda, ‘Dia memperoleh seluruh salab (rampasan perlengkapan perang 
dari musuh yang telah dibunuh). (Muslim V: 150) 


31 | BAB : Pembagian Jatah Rampasan Perang dan Penukaran 
Tawanan 


- و لقا ا Gan‏ لوغ نر ره اموت عون Kang SATA‏ 
هع MI SNN‏ 3 سَلمَةَ أبيه قال: غرونا فزازة Leg‏ یو AS‏ 
و با اللہ Feed Pe na‏ 9 يم ادك ore‏ ام ۳ 7 Ka‏ عر 07 to gr WA‏ 35 


ايد TI‏ رین بای و ب a‏ ان + 
شَنّ الَْارَةَ فَوَرَدَ الْمَاءَ JB‏ مَنْ قتل aa‏ وانظر إلى عنق من الناس فيهم 


الذراري فخشیت 


e er و سیم‎ 07 © z رو‎ er 1 praa 
“0 روم‎ sa 52 ۹ ۳ 5 ۳3 ۶و‎ 40 7 a ا‎ 0 
وقفوا فجئت بهم اسوقهم وفیهم امراه من بني فزاره علیّها قشع‎ HI روا‎ 
رت و‎ 9 445 7 Peni 53 2 5 Pa ka ۳: 4 9: a - 

من أَدَم قال UAN Gaa AREN kab‏ من yana)‏ العرّب فشفتهم حتى اتيت 
a e 1‏ رید + Dio‏ ات ل ات و ATAS‏ نا ا ال ASA‏ 
بهم Ul‏ بكر aki‏ أبُو بكر UE‏ فقدفنا GS ah‏ کشفت لها نبا فلقيني 
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Aas > م‎ 


AKAN تَقُومُ‎ asp تم قال آنشد کم بالله الذي‎ Jui D 
رعلا بل ما نشد هام‎ E اش تون‎ 
بكر أنَا ولي‎ ABE رشول الله‎ ay ال‎ YG لك‎ 
da ذا رك‎ ag سول الله 5 تنا ل بو من شي بيك‎ 
کل درن دب و وزث ما رکه رما‎ A 
A ay GAN با راش تَابِعٌ‎ akad یله‎ dg GG غادرا‎ LAI كاذب‎ 
WA غادرا‎ KIE gut أبِي بكر‎ a بكر وا وی رشول الله ص‎ 
LN نم تبي آلت وَعَذَا‎ NÈNG اه غلم إني اوق بار راد تبلق‎ 
Í عم ده ایکا علی‎ sia إن‎ ia US An USA Ia 
KE شول ال‎ 5 Jai أن تماد ی اي کات‎ d یکت عه‎ 
pa لا‎ di فلا تمع ال م جشماني لأفضي يتما ولا‎ NGA لك ال‎ 


تا رقف عثی تماق ن ran‏ 

1147. Dikisahkan dari Malik bin Aus æ, ia menceritakan, “Umar bin 
Khaththab œ pernah mengirim kurir kepadaku, lalu aku segera datang 
menghadap kepadanyaketika hari sudah siang. Aku temui Umar di rumahnya 
tengah duduk di atas tempat tidurnya sambil menjuntaikan kakinya ke tanah 
dan bersandar pada bantal dari kulit. Lalu Umar berkata kepadaku, Wahai 
Malik, sungguh masyarakat di daerahmu telah mengalami kekurangan dan 
aku telah memerintahkan agar mereka diberi bantuan pangan sedikit dari 
baitul mal. Karena itu, ambillah dan kemudian bagikan kepada mereka! 
Lalu aku sampaikan kepada Umar, (Wahai Amirul Mukminin), sebaiknya 
Engkau serahkan tugas ini kepada selainku!” Umar berkata (lagi) kepadaku, 
‘Ambillah, wahai Malik” Kemudian datanglah Yarfa, (pelayan Umar yang 
bertugas menerima dan mengantar tamu masuk), lalu dia berujar, Wahai 
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o Pi 7‏ وم WA WI WA‏ یا مر 8 Pa SN‏ 
شم نها قسهمکم نها E NG‏ عصث الله وه 


r 
By 


3, 
: Sg وراه نم هي‎ 
1146. Berasal dari Abu Hurairah æ, ia mengatakan bahwa Rasulullah 
#6 bersabda, “Setiap negeri yang kalian taklukkan tanpa peperangan, maka 
kalian mendapatkan jatah rampasannya: dan setiap negeri yang kalian 
taklukkan dengan peperangan, maka seperlima rampasannya untuk Ailah 
dan Rasul-Nya, kemudian sisanya untuk kalian.” (Muslim V: 151) 


33 | BAB : Membelanjakan Fai' (Rampasan Perang yang Didapat 
Tanpa Melalui Peperangan) Jika Tidak Lagi Diperlukan, Maka 
Untuk Biaya Perang Berikutnya 


NN‏ مالك بن اوس قال RE Jas‏ بْنُ الطاب Eh‏ جين 
ای الا ال ره في یه ga JA UNA‏ فضا إلى ماله Ú‏ على 


4 هو ده 90 $ 


SA ییات من قَوْمك وَقَدْ‎ Jl S5 5) Jú يا‎ JJ E 


هم برضخ فة قفسته بهم قال فلت لو SA‏ بها يري قال ذه ب 
ا Gg‏ ال Ja‏ لت با یر لین في TEN AE OUE‏ بن 
AN‏ وَسَعْد AA Peni JG‏ فَقَالَ هل لت في 
عباس وعلي قال َعَم Kal jp IS ud bb‏ 
(SA‏ الکاذب الآثم AAN Mi‏ ال موم بل یا آمیر مومت فافض Ha‏ 
رخ الما ن آزي کل اي نم RAS YEN‏ َلك JG‏ 


og ل‎ 


Ja تون أن‎ DA sa م‎ ta بإذنه‎ Si بالله‎ SAI a 
s علی الاس‎ JG عم‎ JG 5 SAS ما تَر كتا‎ TE EA 

usii 1‏ بالله Si‏ بإذنه ۾ تقوم الو Ip Si cdi‏ الله 
يك Ie‏ ورت ما تَرَكْتَاهُ JG NE Bap‏ مر إن الله جل DS Sés‏ 


م 


حَصٌ رشو يي Da‏ بخ با آعذا یر ENE‏ ما أفاءَ الله على 
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% telah membagi-bagikan kepada kalian harta Bani Nadhir (yang kalah 
perang). Wallahi, Rasulullah % tidaklah memberikan prioritas kepada kamu 
sekalian dan tidak (pula) mengambil harta tersebut untuk diberikan kepada 
orang-orang selain kalian, sehingga harta tersebut masih ada sampai kini 
(di baitul Mal). Rasulullah #4 mengambil sebagian dari harta tersebut unuk 
keperluan belanja satu tahun, lalu sisanya beliau simpan di Bantal mal. 
Selanjutnya Umar mengatakan, ‘Aku mengambil sumpah kalian cengan 
nama Allah yang dengan izin-Nya langit dan bumi menjadi ada. Apakah 
kamu mengetahui sekali apa yang aku sampaikan tadi? Mereka menjawab, 
‘Ya? Kemudian Umar mengambil sumpah Abbas dan Ali Æ seperti yang 
disumpahkan kepada para shahabat yang lain itu. Kemudian keduanya 
menjawab, “Ya. Kemudian Umar melanjutkan, “Setelah Rasulullah x 
wafat, Abu Bakar : menyatakan, Aku adalah pengganti Rasulullah %5. 
Lalu kamu berdua (Abbas dan Ali) datang kepada Abu Bakar .يأ‎ Abbas! 
Kami minta kepada Abu Bakar & warisan dari pihak keponakanmu, dan 
orang ini (Ali) minta kepada Abu Bakar & warisan isterinya (Fathimah) 
dari pihak ayahnya. Kemudian Abu Bakar mengatakan, bahwa Rasulullah 
#5 pernah bersabda, “Kami tidak boleh meninggalkan warisan. Harta 
yang kami tinggalkan adalah sebagai shadagah.' Kemudian kalian berdua 
mengklaim Abu Bakar .& berdusta, melakukan dosa, berbuat curang, dan 
berkhianat! Padahal Allah mengetahui bahwa Abu Bakar benar-benar jujur, 
baik, terpimpin, dan mengikuti kebenaran.’ Kemudian setelah Abu Bakar + 
wafat, akulah (Umar) yang bertindak sebagai pengganti Rasulullah %5 dan 
pengganti Abu Bakar &. Kemudian kamu berdua mengklaim aku berdusta, 
berbuat dosa, berbuat curang dan berkhianat! Padahal Allah mengetahui 
bahwa sesungguhnya aku jujur, baik, terpimpin, dan mengikuti Kebenaran. 
Akulah yang mengurus baitul mal (kas negara), lalu kamu (Abbas) dan Ali 
datang kepadaku. Kalian berdua datang bersama dan urusan kalian sama. 
Kalian berdua mengatakan, “Serahkanlah kepada kami harta warisan dari 
Rasulullah £$ di baitul mal itu kepada kami,’ Lalu aku menjawab, ‘Kalau 
memang itu maumu, maka akan aku serahkan, tetapi kalian berdua harus 
bersumpah dengan nama Allah bahwa kalian akan mempergunakan 
harta tersebut sebagaimana apa yang dilakukan Rasulullah %5, setelah itu 
barulah kalian mengambilnya.’ Umar bin Khaththab x bertanya, “Tidaklah 
demikian? Abbas dan Ali menjawab, ‘Ya’ Umar bin Khaththab ف‎ berkata, 
"Kalian berdua datang kepadaku agar aku memberikan keputusan di antara 
kalian berdua. Wallahi, sungguh aku tidak akan memberikan keputusan 
kepada kalian berdua selain keputusan tersebut sampai hari Kiamat tiba. 
Jika kalian berdua tidak sanggup membelanjakan harta tersebut seperti 
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Amirul Mukminin, apakah engkau mengizinkan Uisman, Abdurrahman 
bin Auf, Zubair, dan Sa'ad &?' Umar bin Khaththab menjawab, ‘Ya. 
Umar mengizinkan mereka, lalu mereka masuk. Yarfa datang (lagi) dan 
mengatakan kepada Umar, Apakah engkau juga mengizinkan Abbas dan 
Ali $? Umar menjawab, ‘Ya. Umar mengizinkan Abbas dan Ali & untuk 
masuk. (Setelah masuk), Abbas berujar, 'Wahai Amirul Mukminin, (tolong) 
berikanlah keputusan antara aku dan orang ini (dia menyebutkan suatu 
pembicaraan)!” Kemudian para shahabat yang hadir mengatakan, “Ya, 
wahai Amirul Mukminin, berikanlah keputusan antara mereka dan berikan 
jatah mereka!” Terlintas dalam pikiranku (Malik bin Aus) 5 bahwa para 
shahabat tersebut mengusulkan agar Abbas dan rekan-rekannya diberi 
jatah dari baitul mal. Kemudian Umar berkata, “Tunggu dulu! Aku akan 
mengambil sumpah kalian dengan nama Allah yang dengan izin-Nya langit 
dan bumi menjadi ada. Apakah kamu sekalian tahu bahwa Rasulullah كل‎ 
telah bersabda, 'Kami (para Nabi) tidak boleh meninggalkan harta warisan. 
Harta yang kami tinggalkan adalah sebagai shadagah?' Mereka menjawab, 
‘Ya. Kemudian Umar mengarahkan pandangannya kepada Abbas dan Ali 
&, lalu dia berkata, Aku akan mengambil sumpah kalian berdua dengan 
nama Allah yang dengan izin-Nya langit dan bumi menjadi ada. Apakah 
kalian berdua tahu bahwa Rasulullah 3% telah bersabda, “Kami (para nabi) 
tidak boleh meninggalkan harta warisan. Harta yang kami tinggalkan adalah 
sebagai shadagah?' Lalu Abbas dan Ali & menjawab, ‘Ya.’ Setelah itu Umar 
mengatakan, ‘Sesungguhnya Allah 38 telah memberikan prioritas kepada 
Rasulullah $ yang tidak diberikan kepada orang lain, “Lalu Umar membaca 
ayat, “MAA AFAA-ALLAAHU ‘ALAA RASUULIHI! MIN AHLIL QURAA, 
FA LILLAAHI WA LIRRASUUL... (Apa saja harta rampasan perang yang 
berasal dari penduduk berbagai kota adalah untuk Allah, untuk Rasul...) 
Aku (Malik bin Aus) & tidak tahu apakah Umar juga membacanya yang 
sebelumnya ataukah tidak? Kemudian Umar menjelaskan, “Rasulullah 


Zr‏ ب EN AN‏ ی 


1. ini berasal dari penulis buku mengisyaraikan bahwa dalam riwayat tersebut terdapat kata-kata 
yang dihapus karena tidak pantas ditulis. Aku tak menganggapnya ada masalah karena hal 
ini termasuk dalam ilmu riwayah, apalagi yang disebutkan pada riwayat berikutnya seperti 
yang diriwayatkan oleh Umar dari Abbas dan Ali radhiyallahu anhum. Keduanya mengatakan 
hal itu saat berada di sisi Abu Bakar dan Umar. Kemungkinan hal ini dari jalur ketaatan dia 
kepada keduanya, dan inilah dia perkataan yang terhapus "al-kadzib, al-'atsim, al-ghadir, al- 
kha'in.” Namun perkataan ini tidak pada zhahirnya, karena Ali pasti bukan seperli itu. Akan 
tetapi itu hanya takwil dari apa yang telah dijelaskan dalam syarah. Adapun tuduhan dan juga 
ketidakpercayaan tentang kisah ini, sebagaimana yang dilakukan al-Mahsyi terhadap Shahih 
Muslim, maka hal seperti ini bu kanlah perbuatan para ulama yang menguasai ilmu hadits, 
apalagi para perawi hadits ini adalah: Malik, Juhri, dan Malik bin Aus. 
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Sa‏ طالب KS ES‏ تخيلة على الذي 
Ee‏ :اكز ah ak‏ ری نا في AN‏ 
en Set‏ لششلموة واوا مت فک 
الْمُسْلِمُوتَ ی E‏ حن Sp AN an‏ 


1148. Dikisahkan dari Aisyah radhiyallahu anha, bahwa Fathimah 
radhiyallahu anha, binti Rasulullah # mengutus seorang kurir untuk menemui 
Abu Bakar ash-Shiddig & untuk menanyakan warisannya dari Rasulullah #& 
dari jatah fai (rampasan perang yang didapat tanpa melalui peperangan) 
yang telah diberikan oleh Allah kepada beliau ketika di Madinah dan Fadak 
serta sisa jatah seperlima rampasan perang Khaibar. Maka Abu Bakar «è 
menjawab, “Sesungguhnya Rasulullah % pernah bersabda, ‘Kami (para 
nabi) tidak meninggalkan harta warisan. Harta yang kami tinggalkan adalah 
sebagai shadagah. Sesungguhnya keluarga Muhammad #& makan dari harta 
rampasan perang ini. Wallahi, sungguh aku tidak bakal mengubah sedikitpun 
shadagah Rasulullah # ini sebagaimana keadaannya pada masa Rasulullah 
وه‎ dan sungguh aku akan mempergunakannya seperti apa yang telah 
dicontohkan oleh Rasulullah #5.” Abu Bakar æ tidak menyerahkan sedikitpun 
dari harta rampasan perang itu. Sikap Abu Bakar itu membuat Fathimah 
merasa jengkel kepada Abu Bakar. Kemudian Fathimah mendiamkan Abu 
Bakar dan tidak mau bertegur sapa dengannya hingga Fathimah wafat. 
Fathimah meninggal dunia enam bulan setelah wafatnya Rasulullah &. 
Setelah wafat, ia dimakamkan oleh suaminya, Ali bin Abi Thalib 5 pada 
malam hari. Ali tidak memberitahukan kematian isterinya kepada Abu Bakar. 
Fathimah dishalati oleh Ali Æ. Ali sangat dihormati oleh masyarakat semasa 
hidup Fathimah radhiyallahu anha. Setelah Fathimah wafat, Ali kurang 
mendapat penghormatan dari masyarakat, lalu dia bermaksud hendak 
memperbaiki hubungan dengan Abu Bakar 4 dan ingin membai'atnya. 
Ali & belum membai'at Abu Bakar æ (atas terangkatnya sebagai khalifah) 
selama enam bulan atau lebih. Maka Ali 45 mengirim seorang kurir kepada 
Abu Bakar 4, “Silakan engkau datang kepada kami dan jangan mengajak 
orang lain (agar Umar bin Khaththab tidak ikut datang).” Kemudian Umar 
berkata kepada Abu Bakar Æ, “Walahi, janganlah engkau masuk ke 
rumah Ali sendirian” Abu Bakar & menjawab, “Apa yang hendak Ali dan 
shahabatnya perbuat terhadapku? Wallahi, sungguh aku benar-benar akan 
datang kepada Ali.” Kemudian datanglah Abu Bakar # ke rumah Ali, lalu 
Ali membuat pernyataan. Lantas Ali berkata, “Sesungguhnya kami benar- 


Kitab 
Siyar 793 


yang dilakukan oleh Rasulullah £, maka kembalikan harta itu kepadaku.” 
(Muslim V: 151-153) 


8 ١ح‏ عن Ane‏ أن aki‏ نت رَسُولٍ KAN‏ 
دیق Na ES‏ من رَسول الله KE‏ اء ال عليه SA aci‏ وما بقي 
من حمس شیر ال و بكر إن سول ال يكل ال لا ور مَا ترکتا صَدَقَة WI‏ 
ا AÉ‏ في هدا Jui‏ وني ال لاغز GA‏ من ELD‏ سول الله 
ا عر Sg‏ في هد َسُولٍ ال IN, E‏ فيا با عمل 
ول ط ی Ji A‏ الما هثل یآ 
بكر في لك قال هر 
AI‏ ؤت تله رهب توف لوك wa‏ 
JAS E aa‏ من الاس A‏ فاطمة لما Ai KE Ba‏ بحو 
اس ASIA mió‏ ی بكر San‏ بوتکم وم تلك ار رل إلى ی 
كر أن انا ولا نا kar an‏ هية محر عُمَرَ بن الطاب AH E JG‏ 
بکر وَل pelé JAX‏ وخ A ANE‏ عَسَاهُم ناب بي ني W‏ 
تتم دحل عت بقع نی طالب مقا اذ ترآ 
بكر 5 ah‏ وَمَا عطاك للم تفس San‏ را ساق له لك SESI‏ اسْتَبْدَدْتَ 
cis‏ بر وا کش KARANG NENGA‏ كلم يرل يكلم أن 
a‏ 

سول الله JA es KK‏ من قري ون اي سر یتک من ره 
و نع عقوم Wa PIISAA‏ 

الع die? a‏ ال ی بل وس 

kila ge SU Sa UAS A 


dan وَعَاضَتْ بَعْدَ رشول الله وك‎ Sin 


E 


E 
4 
MATAH 
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1150. Bersumber dari Abdullah bin Umar &, bahwa Rasulullah 

# memberikan bagian dari harta rampasan perang kepada tentara 


berkuda dua bagian, dan pasukan yang berjalan kaki satu bagian. 
(Muslim V: 156) 


35 | BAB : Kaum Wanita yang Turut Bertempur Tidak Diberi 
Jatah yang Pasti dari Harta Rampasan Perang, dan Tentang 
Membunuh Anak-anak dalam Peperangan 


ana au ena ea NG 
DS su ci تحمس خلال ققال اب عباس لوا أن ن آم‎ 
كان‎ Ja se yk رول الله و‎ A ما بَعْدُ‎ AN 0 
y وَمتى يفضي ينم اليم‎ NAN كان یل‎ Jah بسهم‎ SE Pra 
تساي مَل کان رَسول الله‎ AE KAI نس‎ 
الْعَنِيمَة‎ E من‎ GA خی‎ A ان وب اون‎ g يو بالا‎ E 
وإ 3 يكن بل اليا ذل‎ J D ii i etan Cig 
EEFE E E E 
a 


2 


$a 


ya‏ صَالح te cs i ja itu‏ یم و ik‏ عَنْ 

ligna 5 0 5 PA 2 A pe -2 مر و‎ 

۱ Toe SU لمن هو‎ 

1151.Bersumber dari Yazid bin Hurmuz, bahwa Najdah pernah 
menulis surat kepada Ibnu Abbas & untuk menanyakan lima hal. Ibnu 
Abbas berkata, "Kalau aku tidak khawatir dituduh menyembunyikan ilmu, 
maka tidak akan aku balas suratnya." Ibnu Abbas dikirimi surat oleh Najdah. 


Setelah pembukaan surat, Najdah mengatakan.” ...selanjutnya, beritahukan 
kepadaku: (pertama) apakah Rasulullah #5 pernah menyertakan wanita 
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benar mengetahui keutamaanmu dan pemberian Allah kepadamu, wahai 
Abu Bakar, dan kami tidak ingin bersaing denganmu dalam hal kebaikan 
yang telah dikaruniakan oleh Allah kepadamu. Tetapi Engkau tdak mau 
berubah dalam memutuskan persoalan bagi kami. Menurut kami, kami 
mempunyai hak waris dari harta rampasan perang yang sekarang berada 
di baitul mal, karena kami adalah kerabat dekat Muhammad, Rasulullah 
5." Ali æ terus menyampaikan kepentingannya kepada Abu Bakar hingga 
membuat kedua mata Abu Bakar & meneteskan air mata. Setelah Abu 
Bakar berkesempatan berbicara, maka dia berkata, “Demi Dzat yang diriku 
berada dalam genggaman-Nya, sungguh kerabat dekat Rasulullah # lebih 
senang aku jalin silaturrahim daripada kerabatku sendiri. Adapun persoalan 
yang dipersengketakan antara aku dengan kamu mengenai harta rampasan 
perang yang diwariskan Rasulullah $£ di baitul mal, maka sungguh aku tidak 
membuat-buat keputusan yang menyimpang dari kebenaran, dan aku tidak 
pernah meninggalkan apa yang aku lihat Rasulullah # mengerjakannya 
melainkan aku pun melaksanakannya.” Kemudian Ali berujar kepada 
Abu Bakar $, “Aku akan membai'atmu nanti sore.” Setelah mengerjakan 
shalat zhuhur, Abu Bakar naik ke atas mimbar, lalu memberikan kesaksian 
dan menuturkan persoalan Ali & yang ketinggalan belum membai'at 
serta alasannya, lalu dia mohon ampunan. Kemudian Ali bin Abi Thalib 
radhiyalllahu “anhu juga mempersaksikan seperti itu. Dia menghormati hak 
Abu Bakar sebagai khalifah dan tidak ingin bersaing dengan Abu Bakar, juga 
tidak mengingkari anugerah yang telah Allah 3& karuniakan kepada Abu 
Bakar. Ali & berkata, “Tapi kami berpendapat bahwa kami berhak mendapat 
bagian dari baitul mal yang diwariskan oleh Nabi #, namun kami ditolak oleh 
Abu Bakar, sehinga kami jengkel kepadanya.” Dengan pernyataan seperti itu, 
maka para shahabat merasa lega dan bahagia. Mereka mengatakan kepada 
Ali, “Engkau sepantasnya mendapat bagian.” Maka para shahabat dekat lagi 
dengan Ali & ketika dia sudah menjalin hubungan baik dengan Abu Bakar.” 
(Muslim V: ae 


22 


an a‏ ل له 


1149. Bersumber dari Abu Hurairah œ bahwasanya Rasulullah # 
pernah bersabda, "Ahli warisku tidak boleh memperoleh bagian harta. 
Harta yang aku tinggalkan selebih dari nafkah untuk isteri-isteriku dan biaya 
pembantuku adalah sebagai shadagah.” (Muslim V: 156) 


34 | BAB : Jatah Untuk Tentara Berkuda dan Berjalan Kaki 
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5 یا نع قال علي اها قآ فليم نم على حار وق کل‎ Ike 
a 285 ال سول الله‎ TA تغط من‎ JSI AF دم ون کت‎ 
تال ین‎ SA طق ی تخل قريب من‎ 


مر و قر 


i ah‏ إلا وه مدع ورو با محمد وال ما كان عیاض وب 
نص A)‏ من وَجْهِكَ IIS ana Ta LA KAM‏ رل ما كان من 
دين DA‏ من دینك g‏ درا AN‏ لین كله لي وَل ما كان من بد 


Wg ASI Uks óy بد 2 ب البلاد كلها اي‎ gan من بوك‎ A) a 


ی تفر عد ری ره رشق 8 وام ا يقر لعا دم هت 1 


f ر‎ 3 Fa AF ۶ 2 E E 
gi رَشُول ال‎ dik i 25 alal is ba اليَمَامَة‎ 


1152. Bersumber dari Abu Hurairah & dia berkata: “Rasulullah £ 
pernah mengirim pasukan berkuda ke arah Najed, lalu mereka menangkap 
seorang laki-laki dari Bani Hanifah yang bernama Tsumamah Bin Utsal, 
pemimpin orang Yamamah, mereka mengikat Tsumamah bin Utsal di salah 
satu tiang masjid, lalu Rasulullah & keluar mendekatinya, kemudian beliau 
bertanya kepada Tsumamah, “Apa yang kamu miliki wahai Tsumamah? “ 
Dia Menjawab, “Wahai Muhammad! Aku memiliki kebaikan. Jika kamu 
membunuh saya, maka berarti kamu membunuh orang yang terhormat. 
Jika kamu membebaskan saya, maka berarti kamu membebaskan orang 
yang akan membalas budi. Jika kamu menginginkan harta sebagai tebusan, 
maka mintalah sesukamu pasti kamu akan diberi “ Maka Rasulullah & 
meninggalkan Tsumamah sampai esoknya (lagi) lalu Rasulullah وق‎ bertanya 
(lagi), “Apa yang kamu miliki wahai Tsumamah?” Dia menjawab, “Aku 
memiliki apa yang telah aku utarakan kepadamu. Jika kamu membebaskan 
saya, berarti kamu membebaskan orang yang akan membalas budi. Jika 
kamu membunuh saya, berarti kamu membunuh orang yang terhormat, jika 
kamu menginginkan harta sebagai tebusan, maka mintalah sekehendakmu 
pasti akan diberi.” Kemudian Rasulullah # bersabda, “(Wahai para 
shahabat), bebaskanlah Tsumamah!” Setelah itu Tsumamah pergi ke 
pohon kurma dekat masjid, lalu mandi, lantas masuk ke dalam masjid 
lalu mengucapkan, “Aku bersaksi bahwa tiada ilah (yang patut diibadahi) 
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dalam perang? (kedua) apakah Rasulullah # pernah memberikan jatah 
yang pasti dari harta rampasan perang kepada kaum wanita? (ketiga) 
apakah Rasulullah # pernah membunuh anak-anak dalam peperangan? 
(keempat) kapan keyatiman seorang anak yatim berakhir? Dan (kelima) 
jatah seperlima rampasan perang itu untuk siapa?”Ibnu Abbas membalas 
surat tersebut, “Kamu menulis surat kepadaku untuk menanyakan apakah 
Rasulullah £ pernah menyertakan wanita dalam peperangan? Rasulullah 
35 pernah menyertakan wanita dalam peperangan. Mereka mengobati 
pasukan terluka dan mereka diberi jatah sekedarnya dari harta rampasan 
perang, tanpa ditentukan jatah yang pasti untuk mereka. Rasulullah * tidak 
pernah membunuh anak-anak dalam peperangan, karena itu janganlah 
kamu membunuh anak-anak! Kamu bertanya kepadaku di dalam suratmu, 
kapan berakhirnya keyatiman anak yatim? Wallahi, sesungguhnya ada 
orang yang sudah berjenggot tapi belum mampu mengurus dirinya sendiri. 
Apabila seseorang sudah bisa mengurus dirinya sendiri sebagaimana 
layaknya orang-orang pada umumnya maka habislah masa keyatimannya. 
Di dalam suratmu juga kamu bertanya kepadaku tentang jatah seperlima 
dari harta rampasan perang, untuk siapa? Kami pernah mengatakan bahwa 


jatah seperlima tersebut untuk kami, tetapi masyarakat kami melarangnya.” H 
(Muslim V: 197) 


36 | BAB : Melepaskan Tawanan dan Memberinya Kelonggaran 


مر ميرم 


LAS یلا قبل بد‎ EA رشول الله‎ EA EA ن أبي‎ - joy 
باه من‎ balai aa JA JG ال ا‎ aaa برجل من بني‎ 
عنْدَكَ یا‎ u JS 5 ترح یز سول الله‎ d وري‎ 
B تعس با ی‎ 
يا‎ Jie ما‎ JAS بعد لد‎ FE BNI, قط مله ما شفت که‎ Jeh 
ب بن على ار و ل تقل اون تب‎ saiu u Ji ié 
BG JUS A حتّی كان من‎ EN Ben امال سل بط‎ 


JG iai‏ عدي 


ör 


3 ا ی ° 
G‏ محمد حير إن 5 


2 
5 


1. Maksudnya adalah mereka melihat bahwa mereka tidak pantas memberikannya kepada kami, 
akan tetapi seharusnya mereka memberikannya untuk amal kebajikan. Yang dimaksud kaumnya 
disini adalah para pejabat Bani Umayyah. 
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Islam, niscaya kalian akan selamat!” Mereka berkata (lagi), “Wahai Abul 
Qasim, engkau telah menyampaikan seruanmu kepada kami! Kemudian 
Rasulullah £ bersabda kepada mereka, “Begitulah yang aku inginkan. 
Kemudian Rasulullah ££ pada yang ketiga kalinya bersabda kepada mereka, 
'Ketahuilah, sejatinya bumi ini hanya milik Allah dan Rasul-Nya dan aku ingin 
mengusir kalian dari kota Madinah ini. Barangsiapa di antara kalian memiliki 
harta benda, maka juallah! Jika tidak, maka ketahuilah sesungguhnya bumi 
ini hanya milik Allah dan Rasul-Nya!” (Muslim V: 159) 


38 | BAB : Mengusir Orang-orang Yahudi dan Nashrani dari 
Jazirah Arabia 


KI 3, aa > 1 رز ما مر و‎ a 5 ۵ ور‎ KA 
AS kB عَنْ عُمَرَ بن الخطاب أله سَمِعَ رَسُولَ الله‎ - ۳ 
ا‎ IV من جَريرة العرّب ختّی‎ SAN الهو‎ 
1153. Bersumber dari Umar bin Khaththab æ bahwa dia pernah 
mendengar Rasulullah #5 bersabda, “Sungguh aku benar-benar akan 


mengeluarkan orang-orang Yahudi dan Nashrani dari Jazirah Arabia hingga 
tidak aku biarkan kecuali pemeluk Islam.” (Muslim V: 16). 


39 | BAB : Keputusan Terhadap Orang yang Menyerang dan 
Melanggar Perjanjian 


E NS A 
في‎ ka رول الله َه‎ ae agih KA BA ai Jú; 


ل سيب 


المشجد یه من قريب TTT‏ من AN‏ وضع الشلاح 
WG JEN‏ جنرب 383 ya‏ ره من AN‏ ال وضفت السلاح dg‏ ما 
RS‏ اجه ج له ال زشول ال ل ین 56 إلى بي BP‏ نام 


SA 3 فرد رشول الله کل‎ a روا ی حکم ر سول الله‎ g Ak dang 
sng BAN أن ُشبى‎ ntah JO آخکم فيم‎ AB يهم إلى = سغد قال‎ 


AG 
KA 


a‏ أمْوَالهُمْ Alia JG‏ قا قال أب ى بر أذ سول ال عه J6‏ لق 
عکفت فهم پشکم الله J65 S‏ و في رواية عکنت بشکم الله و ال مر 
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melainkan Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan 
Rasul-Nya. Ya Muhammad, wallahi, semua di atas bumi ini tiada wajah 
yang lebih aku benci daripada wajahmu, namun sekarang wajahmu yang 
paling aku cintai. Demi Allah, di atas bumi ini tiada agama yang lebih 
aku benci daripada agamamu, namun sekarang agamamulah yang paling 
akucintai. Demi Allah, semuala tiada negeri yang lebih aku benci daripada 
negerimu, tapi kini negerimulah yang paling aku cintai . Sungguh tentara 
berkudamu berhasil menangkap aku ketika hendak melaksanakan ibadah 
umrah. Bagaimana menurutmu?” Maka Rasulullah # menghibur-nya dan 
menyuruhnya menunaikan ibadah umrah. Setelah Tsumamah tiba di kota 
Mekkah, ada seorang bertanya, “(Wahai Tsumamah), apakah kamu sudah 
pindah agama?” Tsumamah menjawab, “Tidak, tapi aku masuk Islam 
menyertai Rasulullah ود‎ Demi Allah, tidak akan sampai kepada kalian 
sebutir gandum pun dari negeri Yamamah melainkan setelah diizinkan oleh 
Rasulullah #5.” (Muslim ۷۰: 158) 


37 | BAB : Mengusir Orang-orang Yahudi dari Kota Madinah 
رَسُولُ‎ ga A قال:‎ EGA عَنْ أبي‎ -١ ۳ 
EN ee aan ena 
الوا قد ات ا با سم ال‎ yaa porga: ام َال‎ 
Sa AJ تسلموا‎ Ngak Aa ذلك‎ Aa ول‎ 25 ag 
Å ci li شول الله کل لك ارد ال َم الال ال‎ AHH 
65 ڈ وش زگ ینز تن و يعاد‎ 

. وَرَسُولِه‎ AAN Sales In aa 


1153. Bersumber dari Abu Hurairah <5, ia menuturkan, “Ketika kami 
sedang berada di dalam masjid, tiba-tiba datanglah Rasulullah * kepada 
kami, lalu beliau bersabda, ‘Pergilah kalian ke orang-orang Yahudi! Kemudian 
kami keluar menyertai Rasulullah # sehingga kami mendatangi mereka. 
Rasulullah % berdiri, lalu berseru kepada orang-orang Yahudi, Wahai 
kaum Yahudi, masuklah kalian ke dalam agama Islam, niscaya kalian akan 
selamat! Mereka menjawab, Wahai Abul Qasim, (Muhammad 5), Engkau 
telah menyampaikan seruanmu kepada kami! Setelah itu Rasulullah & 
bersabda kepada mereka, “Begitulah yang aku inginkan, masuklah ke dalam 
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1154. Dikisahkan dari Aisyah radhiyallahu anha, ia menceritakan, 
“Sa'ad + terkena panah pada saat perang Khandaq. Dia dipanah oleh 
seorang laki-laki Quraisy yang bernama Ibnul Ariqah, yang menancap 
di urat nadi lengannya. Kemudian Rasulullah يك‎ membuatkan tenda 
di masjid untuk Sa'ad agar untuk membezuknya. Setelah Rasulullah & 
kembali dari perang Khandaq, beliau meletakkan senjatanya lalu mandi, 
kemudian beliau didatangi oleh malaikat Jibril “alaihissalam yang ketika itu 
beliau sedang membersihkan kepalanya dari debu. Malaikat Jibril berkata , 
‘Mengapa engkau meletakkan senjata? Wallahi, kita tidak boleh meletakkan 
senjata. Keluarlah menuju mereka! Kemudian Rasulullah 2 bertanya, 
‘Kemana? Lalu malaikat Jibril menunjuk ke Bani Quraizhah. Maka 
Rasulullah #É segera memerangi Bani Quraizhah hingga mereka bertekuk 
lutut terhadap keputusan Rasulullah #£, lalu beliau serahkan keputusan 
tersebut kepada Sa'ad. Sa'ad berkata, “Sungguh aku memutuskan orang- 
orang Bani @uraizhah yang turut bertempur dihukum mati dan anak-anak 5 
serta wanita ditawan, lalu harta benda mereka dibagi-bagikan sebagai harta 1 Syaikh Muhammad 
rampasan perang.” Hisyam berkata, bahwa ayahku berkata, “Selanjutnya | Nashiruddin al- Albani 
aku diberitahu bahwa Rasulullah # berkata kepada Sa'ad, “Sesungguhnya | 
engkau memberi keputusan tentang mereka dengan hukum Allah 35.” j 
Dalam riwayat yang lain disebutkan, “Engkau telah memberi keputusan | 
dengan hukum Allah.” Rasulullah & juga pernah bersabda, “Sungguh 


| , / 
engkau benar-benar telah memberikan keputusan dengan hukum Allah | Ring asan 


yang menguasai segalanya.”!!! (Muslim V: 160) 


۲ 
Shahih Muslim 


Bagian 2 


1. Perkataan Hisyam ini tidak terdapat pada riwayat sebelumnya, akan tetapi pada riwayat yang 
lain, maka penulis kitab ini harus mewaspadai hal tersebul dengan perkataannya: wafii riwayatin 
sebagaimana demikianlah kebiasaannya dan sebagaimana yang terdapat pada riwayat yang lain, 
Maksudnya adalah dari perkataan Hisyam ini adalah dari ayahnya karena ia bersambung dari 
riwayat Abu Sa'id al-Khudri, dan perkataan Hisyam mursal, oleh karena itu menjad jelas bahwa 
penulis kitab ini harus waspada juga bahwa riwayat yang diisyaraikan kepadanya disini adalah dari 
Abu Sa'id dan bukannya dari Aisyah oleh karena itu aku meletakan untuknya pada nomor khusus. 
Yang paling utama adalah menyebutkan hadits Abu Sa'id dengan lengkap karena di dalamnya 
terdapat banyak faidah yang tidak terdapat pada hadits Aisyah atau menyebutkannya dengan 
ringkas seperti sabda Nabi & kepada orang Anshar: “Qumuu ila sayyidikum au khairukum." 
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Surah al-Hujuraat ........................... 
Surah Oaaf Mana 1 [1 هو‎ 


Surah al-Qamar ............................. 
Surah ar-Rahmaan ......................... 
Surah al-Hadiid ............................. 


Surah al-Hasyr ............................... 
Surah al-Jinn .............. sass 
Surah al-Qiyaamah ........................ 


Surah al-Muthaffifiin ...................... 


Surah al-Insyigaag ......................... 


Surah al-Lail .................................. 


Surah adh-Dhuhaa ......................... 


Surah at-Takaatsur ......................... 
Surah an-NASr .......ooooooo 


Kitab Qadar ....................... 
Kitab Ilmu (Agama) ............ 
Kitab Doan Re a AEEA 


Kitab Tobat dan Luasnya Rahmat... 
Kitab Munafigin ا‎ AA 1 ا‎ e 
Kitab Sifat Kiamat .............. 
Kitab Sifat Surga ................ 
Kitab Sifat Neraka .............. 
Kitab Fitnah aa 1 0 1 ز‎ 1 1 1 00000000 
Kitab Zuhud ....................... 
Kitab Keutamaan Al-Qur'an 
Kitab Tafsir ......................... 


دب 


۱ ا‎ nn nenek ena 


000 ا‎ nana ngan nana aane ananem anane 


بدددد 


anengen‏ ووه ووه رمو نيعمو نيعم ميو نو ميرم يهو مي ر ةوه ووو رون وو وو ما مدن ممم مر رن 


Surah al-Baqarah .......... 


Surah Ali 2 enakan 


لاوم ومع ووو مو دمو جر ةم رمرم رمعم مير مه ورج رو ورم اليه 


ب-۰«بپسبسسسسسسسسپسپدد تر وروت روم ميرو يه 


Surah al- ATAF ees اه‎ ANUS NIS 
Surah al-Anfaal ne en ea Aan Aan RÎ 


Surah Baraah/at-Taubah 


Sirah adan AA 1 1 1 ز‎ 0000 Ann 


1 م ه ويه رو نر و وترون وبر نه 


aaa aaa AAA 


0000 حل ا‎ AAA 


Surah al-Kahfi ............... 
Surah Maryam .............. 


Surah ak Anbiyad ز ز ز ز 1 ا‎ 1 1 10 1 ngan 


Surah al-Hajj ................. 
Surah an-Nuur .............. 


Surah al nan naa aba pa LAN AN Ê 


Surah as-Sajdah ............ 
Surah al-Ahzab 
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KITAB HIJRAH DAN PEPERANGAN 


1 [BAB : Hijrah Nabi £ dan Keajaibannya 


-١ ١ ©‏ عَنْ أبي JÓ BEN‏ سَمِعْتُ EPER T ad‏ 
لسن ی ی في مقرلهقاشتری ون رعلا نكال SAN JA‏ عم لگ بل 


۳ 


معي لى مثرلي LSN IS‏ وج ابي JIJ Aa‏ 
Ps Kau‏ کیت ea Wulan‏ مع َو ال َال al‏ ت 
ALS‏ قم AG‏ الظهيرة IE “ne Hen‏ صَحْرَةٌ 
طویلة لا ظل لَمْ تأت ali‏ امس IA iy‏ عنْدَهًا a S‏ 
دي ASUS‏ فيه الب في ظلهَا ٿم طت عليه Bp‏ تم از سول 


Í 


d 


Sog ع‎ 


الله ونا Gak‏ لَك ما حولك Lg AG‏ آنفض U‏ ما حول مدا Wi‏ براعي É‏ 
قبل يمه إلى SAN‏ رید منها A‏ له للم géi‏ یا عم ال 


ی بت ۶ َعم EE‏ متخب بي قال نکم تى 


۳ 


AA sat‏ فلز 4 انفض fa)‏ من JG si, AA, PAR‏ فا ار 


کار أي يا 1 a &56 Ju Na Loka.‏ = 8 رکرفث 


$ 
firo 


6 ۷ ۷ سس 


ی ول ال شوب من هذا ال ال رت تی ban‏ 
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Kemudian penggembala itu memerah kambingnya dan menghasilkan air 
susu yang tidak terlalu banyak dalam satu cangkir terbuat dari kayu untuk 
diberikan kepadaku. Kemudian aku (Abu Bakar) membawakan kantong kulit 
untuk menuangkan air sebagai minuman Nabi # dan sebagai air wudhu' 
beliau. Abu Bakar melanjutkan, “Kemudian aku mendekat kepada Nabi 4, 
namun aku tidak membangunkannya, dan aku tunggu beliau sampai bangun. 
Lalu aku tuangkan sedikit air ke air susu tersebut hingga bagian bawahnya 
dingin, lalu aku berkata, “Ya Rasulullah, silahkan minum air susu ini! Kemudian 
beliau segera meminumnya, maka aku merasa lega. Lalu beliau bertanya, 
“Bukankah sudah saatnya kita melanjutkan perjalanan? Aku menjawab, “Betul 
ya Rasulullah, mari kita berangkat.” Kemudian kami (aku dan Rasulullah #5) 
meneruskan perjalanan setelah matahari condong ke arah barat, kemudian 
kami dibuntuti oleh Suragah bin Malik ketika kami berada di tanah yang 
keras. Lalu aku berkata, “Ya Rasulullah, kita dikejar.” Beliau bersabda, Jangan 
bersedih: karena Allah selalu bersama kita. Maka kemudian Rasulullah & 
mendo'akan celaka untuk Suragah bin Malik, lalu kaki kudanya terperosok 
ke dalam tanah yang tandus itu sebagaimana yang aku lihat. Kemudian 
Suragah berkata, “Sungguh aku tahu bahwa kalian berdua telah mendoakan 
kecelakaan buatku. Karena itu, doakanlah agar aku selamat, Allahlah yang 
menjamin keselamatan kalian berdua kalau aku menolak permintaan kalian.” 
Kemudian Rasulullah % berdoa kepada Allah, sehingga Suragah bin Malik 
selamat, lalu ia pulang kembali (ke Makkah). Dan tidaklah ia bertemu dengan 
setiap orang melainkan ia mengatakan, ‘Sungguh telah aku lakukan apa 
yang kalian perintahkan kepadaku, tetapi aku tidak berhasil karena itu aku 
cukupkan sampai di sini saja.” Dan tidaklah Suragah bertemu dengan orang 
yang menyuruhnya untuk m2mbunuh Rasulullah # melainkan ia menjawab 
seperti itu.’ Kata Abu Bakar, “Ternyata Suragah memenuhi permintaan kami.” 
(Muslim VIII: 236 - 237). 


2 | BAB : Perang Badar 


كه -١ ١‏ عن أنّس أن زشول الله يه شَاوَرَ حين IE) AG‏ أبي Ji SL‏ 


ار کو Ga‏ ور ador‏ ار رو ار EA a ter‏ 
KN en ita‏ عَمَرُ فأغرّض عنه alas‏ سعد بْنْ BIKE‏ فقال 
# 


PAE سر‎ 


Ga 15,‏ أن تضرب أَكبَادَهَا A‏ برك الماد لقن قال SS‏ سول الله FI‏ 


لاس IS AKI‏ بل ووزدث ala‏ وزيا نش PE ass‏ آشوه 
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a aa “2‏ و و 


CERERE EET 
وه حل رت مكنا لت فالعا قرع‎ 535 


Ki BESI) Asi AG‏ ما ما RU‏ فلا AS‏ أَحَدًا إل ,33 قال وَوَفَى لَنا. 
Bersumber dari Abu Ishag, dia berkata, “Aku pernah mendengar‏ .1155 

al-Bara' bin Azib & mengatakan, “Abu Bakar ash-Shiddig + mendatangi 
ayah aku di rumahnya, lalu ia membeli hewan tunggangan dari ayah saya, 
kemudian Abu Bakar berkata kepada Azib, “Utuslah puteramu menyertaiku 
membawa hewan tunggangan ini ke rumahku Maka ayah aku berkata 
kepada saya, “Bawalah hewan tunggangan itu!’ Kemudian aku membawanya. 
Lalu ayah aku keluar bersama Abu Bakar untuk melakukan tawar menawar 
harga hewan tunggangan tersebut, lalu ayah mengatakan kepada Abu Bakar, 
"Wahai Abu Bakar, ceritakanlah kepadaku bagaimana engkau menempuh 
perjalanan di malam hari menyertai Rasulullah #?' Kemudian Abu Bakar + 
menceritakan, ‘Baiklah kami menempuh perjalanan semalam untuk sampai 
di tengah hari berikutnya, dan jalan pun sunyi senyap tanpa seorang pun yang 
lewat sehingga kami sampai di bawah batu karang yang tinggi (panjang) yang 
bisa untuk bernaung karena tidak disinari oleh matahari. Kemudian kami 
berhenti di situ dan aku mendekati batu karang tersebut, lalu aku meratakan 
suatu tempat untuk tidur Nabi £. Kemudian aku bentangkan sebuah tikar kulit 
di atas tempat tersebut, lalu aku katakan, “Ya Rasulullah, silakan tidur! Aku 
akan membersihkan tempat di sekitarmu.' Maka beliau pun tidur. Kemudian 
aku keluar untuk membersihkan tempat di sekitarnya, tiba-tiba aku dapati 
seorang penggembala kambing yang tengah menggiring kambingnya ke arah 
batu tersebut, karena ia ingin beritirahat di situ sebagaimana kami. Lalu aku 
menemuinya kemudian aku katakan, “Wahai penggembala, kambing siapa 
yang kau gembalakan? Ia menjawab, Milik seorang laki-laki penduduk 
Madinah.' Lalu aku berkata kepadanya, Apakah ada kambingnya yang 
mengandung air susu? la menjawab, ‘Ada.’ Aku bertanya (lagi) kepadanya, 
‘Maukah engkau memerahkan (susunya) untukku?” Ia menjawab, “Ya, 
baiklah.” Kemudian penggembala tersebut memegang seekor kambing, lalu 
aku berkata kepadanya, “Bersihkan (terlebih dahulu) kambing itu dari bulu, 
debu, dan kotoran! (Abu Ishaq berkata, “Aku lihat al-Bara' menepukkan 
tangan yang satu dengan yang lain untuk membersihkan tangannya).” 


Han 
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terpaksa mengatakan, “Ya, aku akan memberi tahu kalian bahwa di dalam 
pasukan Quraisy itu ada Abu Sufyan.’ Dengan jawaban itu mereka tidak 
memukulinya, lalu mereka menginterogasinya lagi, kemudian ia menjawab, 
'Aku tidak tahu tentang Abu Sufyan namun yang aku ketahui adalah bahwa 
di dalam pasukan Quraisy itu ada Abu Jahal, Utbah, Syaibah dan Umayyah 
bin Khalaf.’ Ketika budak tersebut menjawab seperti itu, maka para shahabat 
Rasulullah #4 memukulinya lagi, sedangkan Rasulullah £ pada saat itu tengah 
berdiri mengerjakan shalat. Setelah selesai shalat dan beliau melihat tindakan 
para shahabat tersebut, maka beliau berpaling lalu bersabda, 'Demi Dzat 
yang jiwaku berada di dalam genggaman-Nya, sungguh kalian memukulinya 
ketika ia berkata jujur kepada kalian dan kalian tidak memukulinya ketika 
ia berdusta kepada kalian.” Kemudian Anas + melanjutkan ceritanya, 
“Setelah itu Rasulullah # bersabda, Di sebelah sanalah nanti tempat si 
fulan terbunuh,” beliau sambil menunjuk ke tanah, di sana dan disana. Tidak 
satu pun orang-orang yang disebut oleh Rasulullah 55 itu jauh tempat tewas 
mereka dengan tempat yang telah ditunjuk oleh Rasulullah #.” (Muslim V: 
170) 


-١ ۷‏ عن نس بن مالك قال: بت رشول الله U sai Gé iagad‏ 
ga un gn‏ 
قال لا ja Su‏ نسائه A JB‏ الْحَدِيتَ قال dna AS‏ 
تا قن ران لود a‏ لكك نز 
Ie,‏ دوه في penah‏ في غلو الْمَدِيئة قال لا إلا من کان aab‏ 
JEN ya‏ رول الي حال ی سَبَقُوا امش A) AS‏ بذر AS‏ 
ARI den WG AS‏ اح منم EPA‏ 
وه نا شش ر کون IE‏ زشول الله NG Ep IE‏ 
وَالأَرْض ال قول مي ن Ga PAN‏ یا رَسول BEAN‏ 
Sa Liza‏ ال م قال بخ بخ NG‏ زشول الله وة ما ملك على 


قولك بخ , بخ قال لا وال ی رشول الله إلا Ai naa‏ من أ GAM‏ قال NG‏ 


AR i و۶‎ ۶ 


من ust‏ رح تعرات من janda‏ يکل ak aze Sea‏ نم قال لمن آنا خییت 


Hijrah dan Peperangan 


3 fesk An 


يني اج LAS Ia‏ شاب رشول SEE BE‏ شفیّان 
an)‏ ول ما لي ak gle‏ سفن ولکن هذا أو حول kai‏ وشي وب 
نی لّف JG‏ ذلك P‏ نآ كم ud‏ فيان kk‏ 
فال ال مَا لي بابي EÍ; a okis‏ هذا و هلي وتا 183 ih ia‏ 
بن خلف ت في pe A‏ قال ia‏ أَيْضًا aye‏ ول الله AÉ‏ قائ jae‏ فلا 
رَأَى ذلك الصف 1 NG‏ تفسي بيده a‏ إذا Ea‏ وه كوه p‏ 
Sra‏ موم ۳ الله ;4 8 
KS‏ قال IS‏ رَسُولُ الله 15 Jeda a‏ ایض 
مرگ ی Pd . 37 EE EE EE A a‏ مر و ب MGG‏ 
ماهتا KAWA‏ قال فما مَاط AAA‏ عَنْ مَوْضِع ید رَسُول الله ود 
Bersumber dari Anas (bin Malik) æ, bahwa Rasulullah #‏ .1156 
bermusyawarah (dengan para shahabat) ketika beliau mendengar berita‏ 
bahwa Abu Sufyan (dan kaum kafir Quraisy) akan menyerbu kota Madinah,‏ 
maka Abu Bakar & menyampaikan usulan, tetapi tidak disetujui oleh‏ 
Rasulullah &. Kemudian Umar & juga menyampaikan usulan, namun juga‏ 
tidak disetujui oleh Rasulullah. Maka berdirilah Sa'ad bin Ubadah æ lalu‏ 
dia mengatakan, “Ya Rasulullah, apakah kami yang engkau kehendaki?‏ 
Demi Dzat yang diriku berada dalam genggaman-Nya, seandainya engkau‏ 
memerintahkan kami berperang dengan mengarungi samudera, pasti kami‏ 
akan memacu kuda-kuda kami untuk mengarunginya, dan seandainya‏ 
engkau menyuruh kami bertempur sampai Barki! Ghimad,'! pasti kami akan‏ 
melaksanakannya.” Lalu Anas & melanjutkan ceritanya, “Rasulullah #£‏ 
mengajak para shahabat agar berkumpul, lalu mereka berangkat sampai tiba‏ 
di daerah Badar. Di sana mereka menjumpai para pencari air minum untuk‏ 
orang-orang Quraisy dan diantara para pencari air minum tersebut terdapat‏ 
seorang budak laki-laki hitam milik Bani Hajjaj, kemudian para shahabat‏ 
Rasulullah £ menangkap budak itu. Mereka menginterogasi budak tersebut‏ 
tentang Abu Sufyan dan pasukannya. Budak itu menjawab, Aku tidak‏ 
tahu tentang Abu Sufyan, tetapi yang aku ketahui adalah bahwa di dalam‏ 


pasukan Quraisy itu terdapat Abu Jahal, Utbah, Syaibah, dan Umayyah bin 
Khalaf.’ Ketika ia menjawab seperti itu, mereka memukulinya, sehingga ia 


a 


1. “Bardil Ghimad” atau Birgil Ghimad, menurut sebagian dari mereka adalah suatu tempat yang 
berada di ujung tanah Hajar. Disebutkan dalam Mu'jamul Buldan dari ۰ 
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3 ۱ BAB : Bala Bantuan Malaikat, Penebusan Tawanan, 
dan Dihalalkannya Harta Rampasan Perang 


AE IE - ۸‏ قال ARAN IA A‏ قال لما كان يَوْمْ 


ذر و Gie‏ زیر بن خوب ALA big‏ 


E 


کا عر بن بوس لحتني حدقا 
رَه ٿن عمار yahh SAS‏ سمَاك SA HAN‏ الله ب عباس 
ال Al‏ عم IE ARAN 5 TE‏ ما کان dp‏ يَدْرِ نظر سول الله لله ی إلى 
اف و و ا 
D MR‏ 
ما J5‏ ی ب هذا همعط ah‏ یمق ره عن ملك 
He‏ ا e‏ رم من ورانه وال يا نی 
الله كماك KAE‏ رَبك B‏ س ata‏ ث ما وعتك انر ال عر وجل ل 
لد Dsn‏ 5 تنعت كز ئي مد کم a,‏ من الْملائكة an‏ 
JG Kuit PE |‏ زُمَيْل BA‏ این RT pe‏ 
من الْمُسْلمينَ N Ap‏ في JAG A‏ من الْمْش ر كين BA‏ سَمعَ صرب 
BAL‏ فُوْقَهُ وَصَوْتٌ Aas RA IL Go‏ َر إلى الْمُشْرِك أَمَامَهُ AS‏ 
Ari au‏ خطع LA D An AN‏ 
لك kasah‏ مُجاء GAS‏ فَحَدّتٌ بدلك مر لله تال ing ciio‏ 


0 agi Naya توعد سنن‎ | skak akak 
035 ما‎ Po Ta 


أذ بم جه تفا و عل کار A‏ ل أذ تما 
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aiaa 


NATE 


بود ع و کین ویس 


A‏ وه ا سم 


عع 


apa ما کان مَعَهُ من‎ AA ده لا لَحَيَاهٌ طويلةٌ قال‎ IA 7 اکل‎ E 


1157. Bersumber dari Anas bin Malik ,ذا‎ dia bercerita, “Rasulullah & 
mengutus Busaisah sebagai mata-mata untuk mengintai apa yang telah 
diperbuat oleh pasukan Abu Sufyan (menjelang perang Badar). Setelah itu 
Busaisah datang ketika di rumah Rasulullah #5 tidak ada siapa pun kecuali 
aku (Anas) dan Rasulullah #5. (Kata seorang rawi, “Aku tidak tahu apakah 
Anas æ menyebut bahwa di rumah Rasulullah #5 ketika itu ada sebagian 
isteri beliau”). Kemudian Anas & melanjutkan ceritanya, “Lalu Busaisah 
menyampaikan berita kepada Rasulullah. Maka Rasulullah #5 keluar lalu 
bersabda kepada para shahabat, 'Sesungguhnya kita akan pergi menghadapi 
serangan musuh. Karena itu, barangsiapa yang siap dengan kendaraan, 
maka berangkatlah dengan kami!” Para shahabat segera mohon beliau 
mengizinkan untuk bersiap-siap berangkat dengan kendaraan mereka di 
bagian atas Madinah, lalu beliau bersabda, Janganlah berangkat menyertai 
kami, kecuali pasukan yang siap dengan kendaraan. Kemudian Rasulullah 
#5 dan para shahabat segera berangkat, sehingga mereka bisa tiba di Badar 
mendahului pasukan musyrikin, baru kemudian tibalah pasukan musyrikin. 
Lalu Rasulullah 2: bersabda kepada pasukan muslimin, Janganlah seorang 
pun diantara kalian yang maju/ bertindak kecuali setelah ada instruksi dariku. 
Kemudian pasukan musyrikin pun mulai mendekat, lalu Rasulullah 2 
bersabda, “Bangkitlah kalian menuju surga yang luasnya menyamai seluruh 
langit dan bumi!” Lalu Anas melanjutkan kisahnya, “Umair bin al-Humam 
al-Anshari & bertanya, Ya Rasulullah, surga yang T menyamai seluruh 
langit dan bumi? Lantas Rasulullah % bersabda, * Umair : berkata, 
‘Wah luar biasa, wah luar biasa! Kemudian SARAN $£ bertanya, Apa 
yang mendorong kamu mengucapkan, Wah luar biasa, wah luar biasa? Lalu 
Umair $ menjawab, Ya Rasulullah, wallahi, aku tidak mengucapkan kalimat 
itu, melainkan aku berharap agar aku termasuk ahli surga.” Lalu Rasulullah 
S5 bersabda, “Sesungguhnya kamu termasuk ahli surga.” Kemudian Umair 
mengeluarkan kurma dari kantongnya, lalu ia makan sebagiannya, kemudian 
ia berkata, ‘Kalau aku diberi umur panjang hingga aku bisa makan kurma ini, 
itu sungguh kehidupan yang panjang.” Kemudian Anas melanjutkan, “Lalu 
Umair & melemparkan kurma yang dibawanya, kemudian ia menyerang 
pasukan musyrikin hingga gugur sebagai syahid.” (Muslim VI: 44) 
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IKATI MURDIFIIN (Ingatlah ketika kalian memohon pertolongan kepada 
Rabb kalian lalu Dia memperkenankan bagi kalian. Sesungguhnya Aku akan 
mendatangkan bala bantuan kepada kalian dengan seribu malaikat yang 
datang berduyun-duyun} Maka kemudian Allah membantu Nabi % dengan 
menurunkan bala tentara malaikat.” Kata Abu Zumail, “Aku diberitahu oleh 
Ibnu Abbas, ia mengatakan, “Pada saat perang Badar ketika seorang prajurit 
dari kaum muslimin memburu seorang prajurit dari kaum musyrikin yang ada 
di depannya, tiba-tiba ia mendengar cambukan cemeti di atas orang musyrik 
itu dan seorang prajurit berkuda yang mengatakan, Ayo maju hai Haizum!' 
(Haizum adalah nama kuda malaikat). Seorang prajurit dari kaum muslimin 
tersebut melihat serang prajurit dari kaum musyrikin yang ada di depannya itu 
tewas telentang, lalu ia perhatikan, ternyata hidungnya terkena pukulan dan 
wajahnya terbelah seperti ada bekas pukulan cemeti sampai menjadi hitam 
sekujur tubuhnya. Setelah itu seorang prajurit dari kaum Anshar tersebut 
datang menghadap kepada Rasulullah # dengan memberitahukan peristiwa 
tersebut, maka Rasulullah #4 menjawab, Engkau memang benar. Apa yang 
telah kamu lihat tadi adalah bala bantuan pasukan malaikat dari langit ketiga.” 
Pada perang Badar itu pasukan muslimin membunuh tujuh puluh personel 
dari pasukan kaum Quraisy dan menawan tujuh puluh personel pula.” 
Abu Zumail berkata (lagi), “Ibnu Abbas & mengatakan, Setelah pasukan 
muslimin berhasil menawan para tawanan tersebut, Rasulullah % bertanya 
kepada Abu Bakar ,ذاه‎ “Bagaimana pendapat Engkau tentang para tawanan 
itu? Abu Bakar & menjawab, “Wahai Nabiyullah, mereka itu mempunyai 
hubungan darah dan kesukuan dengan kita, karena itu aku berpendapat 
sebaiknya kita memungut tebusan sebagai pengganti pembebasan mereka, 
sehingga tebusan tersebut akan memperkuat kita untuk menghadapi orang- 
orang kafir, semoga nantinya Allah akan memberikan hidayah kepada 
mereka untuk masuk Islam. Kemudian Rasulullah #4 bertanya kepada 
Umar 4, “Lalu menurutmu bagaimana, wahai Ibnul Khaththab? Umar & 
menjawab, “Ya Rasulullah, wallahi, sungguh aku tidak sependapat dengan 
Abu Bakar. Menurut saya, sebaiknya Engkau serahkan saja para tawanan 
itu kepada kami lalu kami akan tebas batang leher mereka. Engkau serahkan 
saja tawanan yang dari suku Agil kepada Ali agar ia habisi nyawa mereka, 
dan engkau serahkan tawanan dari suku fulan (yang serumpun dengan 
Umar) kepada aku untuk aku tebas batang leher mereka: karena mereka 
itu adalah para pemimpin dan jawara kaum kuffar! Ternyata Rasulullah 45 
menyetujui usul dan masukan dari Abu Bakar dan beliau tidak berkenan 
memilih usulan dan masukan dari aku (Umar). Esok harinya aku datang, 
ketika itu Rasulullah %5 dan Abu Bakar & sedang duduk sambil menangis. 

i t a b 17‏ م 
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J‏ رَسُولُ UEA‏ تا ری یا HI‏ لطاب SB‏ لا والله یا رشول الله ما 
aa‏ وی یربخ کی a‏ أن کت رب S HA‏ نّ Es‏ 
من عقيل Dya‏ علقه a‏ ی و 
A‏ هوي زشول لله ل ت ما قال بو بكر ول َو ما 


۶ و 


e الله ا وَأَبُو‎ jy Ép فت‎ LIA کان من‎ UÍ 


Iki Lisy Ip ba من أشنم کی‎ slh BG 
شول الله 5 كي للَذِي‎ 5 NG SAI كيت وین أجذ با اكيت‎ 
ین هذ‎ ANG GE غرض‎ Matah pai بن‎ Ita Je عرض‎ 
ANAA اله عر وجل‎ JG D PR ANN 


ر 


کون له ریک Giat‏ ا وله کار مق تم علالا میا 
> فاحل الله انم هم 


1158. Berasal dari Ibnu Abbas &, ia menceritakan, “Aku pernah 
diberitahu oleh Umar bin Khaththab œ. Ia berkata, ‘Pada saat terjadi perang 
Badar Rasulullah £ melihat pasukan musyrikin berjumlah seribu personil, 
sementara pasukan beliau hanya berjumlah 319 personil. Maka Nabi له‎ 
menghadap ke arah kiblat, lalu beliau mengangkat kedua tangannya lalu 
mulai berdo'a kepada Rabbnya dengan suara keras, Allahumma, ya Allah, 
penuhilah apa yang pernah Engkau janjikan kepada kami! Allahumma, ya 
Allah, berikanlah kepada kami apa yang pernah Engkau janjikan kepada kami! 
Allahumma, ya Allah, sesungguhnya manakala Engkau kalahkan pasukan 
Islam ini, maka Engkau tidak akan diibadahi (lagi) di bumi." Rasulullah 
$£ selalu memanjatkan doa kepada Rabbnya dengan mengangkat kedua 
tangannya sambil menghadap ke arah kiblat sampai selendangnya jatuh dari 
bahunya. Kemudian datanglah Abu Bakar mendekat kepada beliau, lalu dia 
mengambil selendang beliau, lalu dia letakkan (lagi) ke bahu beliau. Setelah 
itu dia berada di belakang beliau, lalu dia mengatakan, Ya Nabiyyullah, 
sudah cukup do'a yang Engkau panjatkan kepada Rabbmu. Sungguh Allah 
akan melaksanakan apa yang pernah Dia janjikan kepadamu.” Kemudian 
Allah menurunkan firman-Nya, IDZ TATSTAGHIITSUUNA RABBAKUM 
FASTAJAABA LAKUM ANNII MUMIDDUKUM BI ALFIN MINAL MALAA- 
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di dekat jasad mereka, lalu beliau memanggil mereka dan bertanya, “Wahai 
Abu Jahal bin Hisyam, wahai Umayyah bin Khalaf, wahai Utbah bin Rabi'ah, 
wahai Syaibah bin Rabi'ah, bukankah kalian sekarang telah mendapatkan apa 
yang pernah dijanjikan kepada kalian oleh Rabb kalian sebagai kenyataan!? 
Aku pun sungguh telah mendapatkan apa yang pernah dijanjikan oleh 
Rabbku sebagai kenyataan!?” Umar 4 mendengar sabda Nabi #£ itu, lalu ia 
bertanya, “Ya Rasulullah, bagaimana mungkin mereka itu bisa mendengar? 
Dan bagaimana mungkin mereka dapat menjawab, sedangkan mereka telah 
menjadi bangkai?” Kemudian Rasulullah # bersabda, “Demi Dzat yang diriku 
berada di dalam genggaman-Nya, tidaklah pendengaran kalian lebih tajam 
menangkap apa yang telah aku sabdakan kepada mereka, namun mereka 
tidak mampu menjawab.”!!! Kemudian para shahabat menyeret mereka lalu 
dilemparkan ke dalam sebuah sumur di Badar. (Muslim VIII: 163).5 


5 [BAB : Perang Uhud 


TER 
و ام مرو سر‎ 


A 7 5 

o ا‎ ۰ af اانه‎ A 1 ع ر و‎ 75 5 £ o” 
عن آنس بن مالك أن الله 83 آفرد يوم احد فى سَبْعَة مر‎ -- ۰ 

عا ی و اح a‏ نی رل بر ات 
KA 4 BA EEA 3 ED PO‏ ری موش و و ت برا فز s$ dai‏ ر 
الانصار در Ngan Na a‏ قال مَنْ رهم عنا وله الجنة او هو 
Kn aa‏ سا ی كلم NG‏ لو )۱ شیم تشه NAN ae‏ لوقي ل EE E‏ 
رفيقي في الجنة فتقدم رحل من الأنصار فقائل تین قبل تم رهقره أيضا فقال 
ده دوك * وم 


مَنْ يَرْدَهُمْ US‏ وله AN KAN‏ رَفيقي في الجَنّة BAB‏ رجحل من الأنصار فقاتل 
وف كو اوها AA‏ حون کر WE AN‏ قم Dane w NG‏ 
حي نم ل ی الشف اتفال Wa ka Kamu A‏ 
KAA‏ 


1160. Bersumber dari Anas bin Malik æ, bahwa Rasulullah 24 pernah 
terpisah dari pasukannya, beliau hanya bersama tujuh prajurit Anshar dan 
dua prajurit Quraisy. Ketika pasukan kafir mendekat kepada beliau, beliau 
bersabda, “Siapa saja yang berani menghalau mereka dari kami, maka pasti 
akan masuk surga? Atau ia pasti akan menjadi temanku di surga.” Maka 


1. Maksudnya adalah karena Allah menghidupkan mereka sebagaimana yang dikatakan Qatadah 
dalam Shahih Muslim bukan karena orang mati dapat mendengar sebagaimana yang disangka 
sebagian orang, karena Allah telah berfirman tentang mereka: “in tad'uuhum lo yasma'u du'aa 
akum walau sami” mastajabalakum" ini adalah kesesatan yang besar dimana orang-orrang bodoh 
berargumentasi bahwa orang mati dapat mendengar. kemudian argumentasi mereka karena 
mereka dapat mendengar maka mereka boleh dimintai pertolongan. Ayat al-Qur'an ini secara 
jelas membatalkan dua perkara ini secara bersamaan. Semoga Allah memberi pertolongan. 
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Kemudian aku bertanya, ۷۵ Rasulullah, tolong jelaskan kepadaku mengapa 
engkau dan shahabatmu ini (yaitu Abu Bakar) menangis? Kalau saja aku bisa 
menangis, tentu aku menangis. Dan kalau aku tidak bis menangis, maka aku 
akan berusaha menangis karena mengetahui tangis kalian berdua.” Kemudian 
Rasulullah #5 bersabda, “Aku menangis karena ada usulan dan masukan yang 
dialamatkan kepadaku oleh para shahabatmu, yaitu memungut tebusan 
dari para tawanan Perang Badar. Padahal diusulkan pula kepadaku bahwa 
menyiksa/membunuh para tawanan perang itu jauh lebih ringan daripada 
(menebang) pohon ini -(beliau menunjuk) sebuah batang pohon yang 
ada di dekat Nabi #-.' Maka kemudian Allah كك‎ menurunkan ayat, MAA 
KAANA LINNABIYYI ANYAKUUNA LAHUU ASRAA HATTA YUTSKHINA 
FIL ARDHI .... FA KULUU MAA GHANIMTUM HALAALAN THAYYIBAN 
(Tidak patut bagi seorang Nabi mem punyai tawanan perang sebelum ia dapat 
melumpuhkan musuhnya di muka bumi... Maka makanlah dari sebagian 
hasil rampasan perang yang telah kalian ambil itu sebagai makanan yang 
halal lagi baik). Lalu, Allah telah menghalalkan harta rampasan perang bagi 
kaum muslimin.” (Muslim ۰ 115-157) 


4 | BAB : Sabda Nabi % Kepada Para Prajurit Kafir Setelah 
Mereka Tewas 


8 - عن اتس بن مالك il‏ رشول الله i BIP‏ تلا ثم 
بن ab‏ 


20 KA 


یا عتبّة بن 


۳ 


aa sai‏ عَليْهِمْ فتاداهم فقال یا أبَا هل بی هشام يا أميّة 


CET: -‏ م2 E‏ رش وكا رن E Da‏ يعدت ها 
ian‏ یا شَيْبَةَ بْنّ رَبِيعَةَ ga‏ قذ وَجَدْتَمْ ما ود NG‏ حَمَا فإني قد وَجَدت 
ja‏ فسمع عُمَرُ قول RE G3‏ ل یا رَسول 4 وی 
D 2 < 7‏ و 5 ; Jo‏ 
رت BE‏ | 2 ی Ng A a‏ 286 م NN sa HE‏ 6 و 
نی يُجِيبُوا ود جَيّمُوا قال وَالذي نفسي بيده ما أنتم باشمع لما قول منهم 
| 


s 9 


- هو 7 A‏ 
P MTR Ka 3 ag‏ 5 ۳ 
ن JAN aroma‏ بهم فسحبوا فالقوا في قليب بدر . 


Oo هم لا یقدرو‎ 3 
1159. Berasal dari Anas bin Malik &, bahwa Rasulullah & pernah 

membiarkan begitu saja sejumlah prajurit kafir yang tewas di perang Badar 
selama tiga hari. Setelah itu, beliau mendatangi mereka dan beliau berdiri 


1. Mereka habis-habisan saat memerangi orang kafir dan menghinakan mereka dengan meninggalkan 
luka dan melemahkan serta menawan keluarga mereka hingga orang kafir merasa terhina dan 
kelompok-kelompok yang ada pada mereka berkurang akhirnya Islam menjadi mulia. 
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هو يَدْعُوهُمْ إلى الله Jaa PSB‏ ليس لَك من الأمر GA‏ 

1162. Bersumber dari Anas (bin Malik) &, bahwasanya Rasulullah 55 

gigi depannya (gigi antara gigi seri dan gigi taring) patah dan wajah beliau 

terluka ) pada perang Uhud). Beliau segera mengusap darah itu lalu bersabda, 

“Bagaimana mungkin akan beruntung orang-orang yang telah melukai Nabi 

mereka dan mematahkan gigi depannya (antara gigi seri dan gigi taring)!?” 

Beliau mendoakan keburukan buat mereka kepada Allah Ta'ala. Lalu Dia 

menurunkan ayat, “LAISA LAKA MINAL AMRI SYAI (Tidak ada sedikit pun 
campur tanganmu dalam urusan mereka....)” (Muslim V: 179). 


7 | BAB : Jibril dan Mikail Turut Berperang Membantu Nabi 
Muhammad #É pada Perang Uhud 


aba شماله‎ AE Ya ر عن تین‎ JÚ سَعْد‎ $ - jay 
جنریل ومیکائیل‎ KA رجا ده یاب اض‎ 
TS 


1163. Bersumber dari Sa'ad bin Abi Waggash æ, (ia berkata), “Pada 
waktu berkobar perang Uhud aku melihat di sebelah kanan dan kiri Rasulullah 
ada dua orang laki-laki yang mengenakan busana putih. Aku tidak pernah 
melihat kedua orang tersebut sebelum dan sesudahnya, yaitu malaikat Jibril 
dan Mikail #2.” Dalam satu riwayat yang lain disebutkan, “Mereka berdua 
bertempur dengan gigih membantu Rasulullah #5.” (Muslim VII: 72) 


8 | BAB : Allah Sangat Murka kepada Orang yang Dibunuh 
Oleh Rasulullah 3% 


الل aa memb‏ سید 
aya Em‏ شو الله في بل الل عر عر وجل 


1164. Bersumber dari Abu Hurairah æ, ia menuturkan bahwa Rasulullah 
# bersabda, “Allah amat sangat murka kepada orang-orang yang berbuat 
seperti ini terhadap Rasulullah #£.” Ketika itu beliau menunjuk gigi depannya 
(antara gigi seri dan gigi taring) yang patah pada waktu perang Uhud. Dan, 
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majulah soerang prajurit Anshar untuk bertempur hingga gugur sebagai 
syahid. Musuh masih saja bersikukuh untuk menyerang beliau, lalu beliau 
bersabda (lagi), “Siapa saja yang berani menghalau mereka dari kami, maka 
ia pasti akan masuk surga? Atau ia akan menjadi temanku di surga.” Maka 
majulah seorang prajurit Anshar untuk menyerang mereka hingga gugur 
sebagai syahid. Begitulah seterusnya hingga tujuh prajurit Anshar itu gugur 
sebagai syahid. Lalu Rasulullah # bersabda kepada dua orang Quraisy itu, 
“Kita (yaitu dua orang Quraisy itu) tidak bersikap adil kepada shahabat- 
shahabat kita.” (Muslim V: 178) 


6 | BAB : Nabi & Terluka pada Waktu Perang Uhud 


SAN‏ حازم اه Jp‏ سعد Jes‏ عَنْ رح Jah‏ الله 
م خد قال رح وخ رول اله و ويرت واه ag‏ اه 
ah Ja‏ تک قاع بنك زشول da‏ كل لتم ولا AGE‏ 
طالب iak SU Sade Nai SS‏ أن YAI‏ بريد للم لا کنر 


ع نطق عضو فا BEA‏ سار ركان د لصف هزم Pen‏ 


kN 


1161. Bersumber dari Abu Hazim, bahwa dia pernah mendengar Sa'ad 
as-Sa'idi æ ditanya tentang luka Rasulullah # pada Perang Uhud. Sahal 
bin Sa'ad & menjawab, “Wajah Rasulullah 3 terluka, gigi depan beliau (gigi 
antara gigi seri dan gigi taring) patah, dan topi baja di kepala beliau pecah. 
Saat itu Fathimah, putri Rasulullah # membasuh darah pada luka Rasulullah 
15, sedangkan Ali bin Abu Thalib menuangkan air ketangan Fathimah dengan 
menggunakan perisai. Setelah Fathimah mengetahui bahwa air tersebut 
semakin memperderas keluarnya darah, maka ia mengambil potongan pelepah 
kurma, kemudian ia bakar sehingga menjadi abu, lalu abu tersebut ia oleskan 
pada luka Pahan sehingga darah tidak keluar lagi.” (Muslim V/178) 


۲ .-- عن أنس أن رَسُولَ BS‏ کرٹ Si Lan‏ 
an‏ ونان لله ودر ل کیت بدا ؟ رم جوا هم و کسووا KANG‏ 


1. Maksudnya adalah aku tidak menganggap orang-orang Quraisy seperti orang Anshar karena 
kedua orang Quraisy tersebut tidak keluar untuk berperang. Namun orang-orang Anshar keluar 
satu persatu hingga akhirnya mereka semua terbunuh. 
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malaikat yang bertugas mengurus gunung yang bisa kamu perintah sesuai 
dengan kehendakmu.” Kemudian Nabi #š melanjutkan kisahnya, “Lalu 
malaikat yang mengurus gunung memanggilku dan mengucapkan salam 
kepadaku, lalu ia berkata, “Ya Muhammad, sesungguhnya Allah benar- 
benar telah mendengar perkataan kaummu yang dialamatkan kepadamu, 
dan aku adalah malaikat yang bertugas mengurus gunung. Rabbmu telah 
mengutusku kepadamu untuk melaksanakan perintahmu kepadaku, lalu apa 
saja yang engkau kehendaki? Kalau engkau mau, aku akan menjatuhkan 
dua gunung (yaitu Gunung Abu @ubais dan gunung yang ada di sebelahnya) 
atas mereka?! Kepada malaikat yang mengurus gunung itu, Rasulullah 3% 
bersabda, Justru aku berharap sudi kiranya Allah melahirkan dari mereka 
itu keturunan yang beribadah kepada Allah semata, tidak menyekutukan 
sesuatu pun dengan-Nya.” (Muslim V: 181) 


۹ ۷ عن + ند جنذب بن SAS‏ قال: HP as:‏ رَسول الله د فى بَعْض 
تلك المشاهد JA JG‏ إلا a‏ میت وفي MESUM Jas‏ 


1166. Berasal dari Jundub bin Sufyan ري‎ ia menuturkan, “Dalam 
sebagian peperangan jari Rasulullah # mengucurkan darah, lalu beliau 
bersabda (kepada jarinya), ‘Kau hanyalah jari yang berdarah, dan apa yang 
kau rasakan ini dalam bea membela agama Allah.” (Muslim V: 181). 


ngan‏ اون 
Sat; k=‏ له لوس وَكَدْ حرث جوز ر Jú AN‏ أ بو FES Ka‏ 
ی ساد جژور يبي فلان Sa‏ كتف محمد إِذَا LANG Aa‏ 
pa‏ وم اه فلا سَجَدَ اس 3 وَصَعَهُ یی کتفیه JG‏ فاستشککوا 
A KT‏ ميل علی بض Pe Kl‏ 
ظهر سول الله از َي کل اج ما َع ich‏ حى الا وت 
اطعة باوث وهي ERA JA‏ عن ثم adi SÍS‏ یمهم فلا قَضَى 
yo A‏ دَعَا عَلَيْهُمْ وکا Sp ó‏ دَعَا 65 ثلاثا وَإِذَا Jl‏ 


-١ ۱۹۷‏ عَنْ ابن مشكُود قال PA eta‏ 


x 


na‏ ف 


1. Keduanya adalah gunung yang ada di Mekkah yaitu Gunung Abu Qubais dan gunung yang ada 
di hadapannya. 
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Rasulullah #5 bersabda, “Amat sangat berat murka Allah 35 kepada orang yang 
dibunuh oleh Rasulullah 4 dalam jihad di jalan Allah.” (Muslim V: 179) 


9 ne : Bahaya yang Menimpa Nabi #5 Akibat Ulah Kaumnya 


١‏ عَنْ Kas‏ رزخ انين آنا فالث لِرَسُولٍ الله TILE‏ ل الله 
Ta‏ 


SS قیث من قَوْمِك‎ II IE من يوم أحد‎ AN يذه كان‎ BUF Ap 
إذ عرضت نفسي علی ابن عبّد یالیل بن عَبْد کلال‎ P ما لقيثُ‎ 


مر 2 و مه >ه و 


لم يجني إلى CABE SITU‏ وأا مَهْمُومٌ علی GE A‏ إلا بقزن 


Ia‏ الله عر SI‏ 0 َل َك لَك وما روا علي وگذ بعت یت 
مك الحبال AI‏ بما شه نت ia‏ َال اي ملك Jem‏ ولم علي م Je‏ 
ا محمد إن bia KPS‏ رَبك لك 


ی 


Ga‏ إِنْ شفت أن ن أطي la‏ لخن فل هر سول الله 


تلد بل أ AA‏ الله من أضلابهم من عبد الله وه لا شرك به شا . 
Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, isteri Nabi £, bahwa‏ .1165 

dia pernah bertanya kepada Rasulullah #4, “Ya Rasulullah, apakah Engkau 
pernah mengalami hari yang lebih menyakitkan dari waktu perang Uhud?” 
Maka Rasulullah #4 bersabda, “Sungguh aku telah mengalami penyiksaan 
oleh kaummu, dan penyiksaan yang paling pedih adalah yang aku alami 
pada Peristiwa Agabah. Ketika itu aku mendatangi Ibnu Abdi Yalil bin Abdi 
Kulal, lalu ia tidak menghiraukan apa yang aku inginkan. Kemudian aku 
pergi dengan diliputi kegundahan. Ketika aku sampai di daerah Qarnits 
Tsa'alib"! (disebut juga @arnul Manazil), aku angkat kepalaku ke atas, tiba- 
tiba aku berada di bawah awan yang menaungiku. Aku lihat, ternyata di situ 
ada Jibril. Dia memanggilku, lantas mengatakan, Sesungguhnya Allah 35 
benar-benar telah mendengar ucapan kaummu yang dialamatkan kepadamu 
dan jawaban mereka kepadamu. Allah telah mengutus kepadamu seorang 


1. Maksudnya adalah di suatu tempat yang dinamakan nama ini, yaitu migatnya penduduk Najd, 
dinamakan juga @arnul Manazii!. 
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Muhammad # dengan membawa kebenaran, sungguh aku benar-benar 
melihat orang-orang yang disebutkan oleh Rasulullah # itu tewas dalam 
perang Badar. Kemudian mereka diseret ke dalam sebuah sumur di daerah 
Badar.” Abu Ishaq mengatakan, “Penyebutan nama Walid bin Uqbah dalam 
hadits ini keliru, (yang benar Walid bin Utbah).” (Muslim V: 179) 


10 | BAB : Kesabaran Para Nabi dalam Menghadapi Penyiksaan 
Oleh Kaum Mereka 


ra POTE ۳ 3 ag وی ا م2 م2 لا‎ 
من الأنبیاء‎ ES SSS KG عبد الله قال: كأني انظر إلى رَسُول الله‎ e - ۱ ۸ 
Wr Ka 00 2 ره ووو كر مور و ر م وى نا ره و‎ > 
. یعلمون‎ AP وقول رّب اغفرٌ لقؤمي‎ ngra الدمٌ عن‎ aah وهو‎ AP ضربه‎ 
1168. Bersumber dari Abdullah bin Masud æ, ia mengatakan, 
“Sepertinya aku melihat Rasulullah # mengisahkan perihal seorang nabi 
yang dipuku! oleh kaumnya, lalu dia mengusap darah dari wajahnya sembari 
berdo'a, “Ya Rabbi, ampunilah kaumku itu; karena sesungguhnya mereka itu 
belum mengerti.” (Muslim V: 179) 


11 ۱ BAB : Tewasnya Abu Jahal 


عرو مس 
- 


بلخيته TS‏ بو Jaw‏ فقال AAS JA Gp Jan‏ قال Ji AA‏ 
JG‏ ابو مخز قال أبُو جهل فلز غيْرُ أكار قَتلنِي . 


1169. Berasal dari Anas bin Malik &, ia mengatakan, “Rasulullah 
#é bersabda, “Siapa (di antara kalian) yang mampu menyelidiki untuk 
kami apa saja yang telah diperbuat Abu Jahal?” Kemudian Ibnu Mas'ud 
berangkat, lalu dia mendapatkan Abu Jahal telah dipukul oleh dua anak 
afra' hingga terkapar. Kemudian Ibnu Mas'ud memegang jenggot Abu Jahal 
sambil berkata, 'Kamu Abu Jahal?” Abu Jahal menjawab, 'Apakah kalian 
harus membunuh orang yang terpandang” Atau Abu Jahal menjawab, 
“Pantaskah orang yang ditokohkan dibunuh oleh kaumnya?' Rawi!!! berkata: 


1, la adalah Amarah bin Walid sebagaimana yang terdapat dalam riwayat Bukhari. 
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1167. Diceritakan dari Ibnu Mas'ud &, ia menceritakan bahwa ketika 
Rasulullah # mengerjakan shalat di dekat Baitullah dan kala itu Abu Jahal dan 
kawan-kawannya sedang duduk (tidak jauh dari Nabi 3), sehari sebelumnya 
ada hewan yang disembelih. Abu Jahal bertanya, “S:apakah di antara kalian 
yang mau mengambil tembuni hewan yang disembelih kemarin oleh Bani 
Fulan, lalu letakkanlah di pundak Muhammad ketika dia sujud?” Kemudian 
berangkatlah orang yang celaka di antara mereka untuk mengambil ari-ari 
itu, lalu ketika Nabi $ sujud, ia letakkan di atas kedua pundak beliau. Ibnu 
Mas ud. melanjutkan ceirtanya, “Lalu mereka tertawa dan saling mendorong 
di antara mereka. Ketika itu, aku berdiri melihat kejadian tersebut. Kalau saja 
aku mampu, tentu aku buang tembuni tersebut dari punggung beliau. Saat 
itu Nabi £ sedang dan terus saja bersujud tanpa mengangkat kepada beliau 
hingga ada seorang shahabat yang pergi memberitahu kepada Fathimah 
radhiyallahu anha, lalu datanglah Fathimah yang kala itu masih gadis kecil. 
Kemudian Fathimah membuang tembuni termaksud dari pundak Rasulullah 
#5. Kemudian ia menghadap ke arah mereka lalu memaki mereka. Setelah 
Nabi % selesai dari shalatnya, beliau mengeraskan suaranya kemudian 
mendo'akan kecelakaan buat mereka (Abu Jahal dan konco-konconya). Dan 
biasa manakala beliau berdo'a, beliau memanjatkannya tiga kali dan manakala 
memohon juga tiga kali. Setelah itu, Nabi # berdo'a, Allahumma, ya Allah 
tumpaslah orang-orang kafir Quraisy (tiga kali). Tatkala mereka mendengar 
doa Nabi £ itu, mereka berhenti tertawa dan merasa takut kepada do'a 
beliau. Kemudian beliau berdo'a (lagi), Allahumma, ya Allah, binasakanlah 
Abu Jahal bin Hisyam, Utbah bin Rabi'ah, Syaibah bin Rabi'ah, Walid bin 
Uqbah, Umayyah bin Khalaf, Uqbah bin Mw'ith (beliau menyebutkan 
yang ke tujuh, namun aku tidak hafal). Demi Dzat yang telah mengutus 


1. Demikianlah yang terdapat di seluruh naskah Muslim dan naskah ini salah, yang benar adalah 
al-Walid bin Utbah. Demikianlah yang benar yang terdapat dalam riwayat lain menurut Muslim. 
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1170. Bersumber dari Jabir (bin Abdullah) &, dia menceritakan, bahwa 
Rasulullah # bersabda, “Siapakah (di antara kalian) yang berani membunuh 
Ka'ab bin al-Asyraf: karena ia benar-benar telah menyakiti Allah dan Rasul- 
Nya?” Kemudian Muhammad bin Maslamah & bertanya, “Ya Rasulullah, 
apakah engkau senang kalau aku berhasil membunuhnya?” Beliau menjawab, 
“Ya.” Muhammad bin Maslamah æ mengusulkan, ”Izinkan-lah aku 
mengatakan sesuatu kepada Ka'ab bin al-Asyraf!” Rasulullah #4 menjawab, 
“Silahkan!” Kemudian Muhammad bin Maslamah mendatangi Ka'b bin 
al-Asyraf, lalu ia berkata kepadanya dengan berpura-pura ia mempunyai 
persoalan dengan Rasulullah #. Muhammad bin Maslamah berkata kepada 
Ka'ab bin al-Asyraf, “Sesungguhnya orang itu (Muhammad #É) meminta 
shadagah kepada kami, dan hal itu menyulitkan kami.” Mendengar laporan 
itu, Ka'ab bin al-Asyraf menyatakan, “Wallahi, sungguh kamu akan selalu 
mengalami kesulitan karena melayani dia (Muhammad #£).” Muhammad 
bin Maslamah : berkata, “Sesungguhnya sekarang kami telah mengikuti dia 
dan kami tidak akan meninggalkannya hingga kami melihat bagaimana nanti 
akhir nasibnya.” Muhammad bin Maslamah melanjutkan, “Aku mengharap 
engkau mau memberi pijaman kepadaku.” Lalu Ka'ab bin al-Asyraf bertanya, 
“Apa yang dapat engkau gadaikan kepadaku sebagai jaminan?” Muhammad 
bin Maslamah balik bertanya, “Engkau mintajaminan apa?” Lalu Ka'ab bin al- 
Asyraf menjawab, “Gadaikan saja isteri-isteri kalian kepadaku!” Muhammad 
bin Maslamah menjawab, “Engkau laki-laki yang paling tampan di kalangan 
bangsa Arab, bagaimana mungkin kami akan menggadaikan isteri-isteri 
kami kepadamu?!” Ka'ab bin al-Asyraf berkata, “Kalau begitu, gadaikan 
saja anak-anakmu kepadaku!” Muhamma bin Maslamah berkata, “Itu akan 
membuat anak-anak kami dihina orang, sehingga orang-orang mengatakan 
bahwa anak-anak kami digadaikan demi memperoleh dua wasag kurma. 

Sebaiknya kami akan menggadaikan senjata kepadamu.” Lalu Ka'ab bin 
al-Asyraf mengatakan, “Ya, baiklah.” Muhammad bin Maslamah berjanji 
bahwa ia akan datang bersama al-Harits, Abu Abs bin Jabr, dan Abbad bin 
Bisyr. Kemudian mereka (bertiga) mendatangi Ka'ab bin al-Asyraf pada 
malam hari, lalu mereka memanggilnya. Lalu Ka'ab keluar menuju mereka. 
Sufyan berkata, “Perawi selain Amr mengatakan, “Isteri Ka'ab berkata 
kepadanya, “Sungguh aku mendapat firasat sepertinya aku menuju suara 
tetesan darah! Ka'ab menjawab, “Dia itu Muhammad bin Maslamah dan 
saudaranya sesusu yang bernama Abu Na-ilah.! Sesungguhnya orang yang 
terhormat itu walaupun diajak berkelahi pada malam hari, mesti datang.” 


11. Demikianlah aslinya. Demikian pula yang terdapat dalam keseluruhan dalam naskah Shahih 
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‘Abu Mijlaz mengatakan bahwa Abu Jahal menyatakan, 'Sebaiknya bukan 
anak petani itu (petani dipandang rendah oleh bangsa Arab jahiliyah) yang 
membunuhku?!!”” (Muslim V: 183-184) | 
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setelah itu dia menyesali. Seakan-akan dia tidak suka amal baiknya diketahui 
banyak orang.” Dalam riwayat yang lain disebutkan, “Allah-lah yang akan 
membalasnya.” (Muslim V: 200) 


14 | BAB : Perang Ahzab, Perang Khandag 
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1172. Dikisahkan dari Ibrahim at-Taimi, dari bapaknya, ia menuturkan, 
“Kami pernah berada di sisi Hudzaifah +, tiba-tiba ada seorang laki-laki 
berkata, ‘Andaikata aku mendapat kesempatan untuk berperang bersama 
Rasulullah £, maka pasti aku akan bertempur dengan sungguh-sungguh.’ 
Kemudian Hudzaifah berkata, “Sungguh kamu akan membuktikan itu? 
Pada malam hari dalam perang Ahzab, aku dan para shahabat menyertai 
Rasulullah #£. Kami diterjang angin dahsyat dan cuaca dingin. Lalu 
Rasulullah £ bertanya, ‘Siapakah yang berani menjadi mata-mata untuk 
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Muhamad bin Maslamah berkata, “Jika aku telah mendekat, maka sungguh 
akan aku gapaikan tangan aku pada kepala Ka'ab bin al-Asyraf, dan katau 
posisi aku telah tepat, maka kalian harus membunuhnya.” Jabir bin Abdullah 
# melanjutkan kisahnya, bahwa Ka'ab menemui Muhammad bin Maslamah 
dan shahabatnya dengan memakai wangi-wangian. Kemudian mereka 
berkata, “Kami mencium wangi darimu.” Lalu Ka'ab menjawab, “Ya, betul. 
Isteriku memang perempuan Arab yang sangat mengerti memilih parfum.” 
Muhammad bin Maslamah bertanya, “Kalau begitu bolehkah aku mencium 
parfummu?” Ka'ab menjawab, “Ya, boleh.” Lalu Muhammad bin Maslamah 
mencium bau tersebut, lalu bertanya (lagi) kepadanya, “Bolehkah aku 
mengulangi lagi?” Jabir berkata, “Maka Muhammad bin Maslamah berada 
pada posisi yang tepat ketika dia mencium rambut Ka'ab bin al-Asyraf, lalu 
Muhammad bin Maslamah menginstruksikan kepada teman-temannya, 
‘Bunuh dia! Maka mereka segera membantainya.” (Muslim V: 184-185) 
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1171. Bersumber dari Abu Musa æ, dia menuturkan, “Kami pernah 
berangkat bersama Rasulullah # dalam satu peperangan yang kala itu kami 
hanya berenam memiliki seekor onta yang kami tunggangi secara bergantian. 
Telapak kaki kami mengelupas, juga telapak kaki aku sendiri serta kuku kami 
pun lepas. Kami membalut kaki kami dengan kain kasar, sehingga peperangan 
termaksud disebut perang Dzatur Riqa’ (perang dengan memakai perban), 
sebab kala itu kami membalut kaki kami dengan kain kasar sebagai perban.” 
Abu Burdah berkata, “Abu Musa menceritakan peristiwa tersebut, namun 


e4 یي موسی قَالَ:‎ nN 


دمو 


Gu igi was Oa قال‎ as 


Muslim mereka menyebutkan bahwa yang benar adalah Muhammad bin Maslamah dan anak 
asuhannya Abu Nailah sedangkan lafazh dalam Shahih Bukhari adalah (3/75) bahwa dia adalah 
Muhammad bin Maslamah dan saudara Abu Nailah. Dan di dalamnya, sebelum ini disebutkan, 
dia adalah saudara Ka'ab sepersusuan. Disebutkan Ibnu Hajar dalam kitab al-Fath (7/261) dari 
Wakidi bahwasanya Muhammad bin Maslamah juga saudaranya sepersusuan ini merupakan 
tafsiran dari riwayat Muslim yang sebenarnya. Wallahu'alam. 
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sungguh putih perut beliau tertutup oleh kotornya tanah, sambil beliau 
melantunkan bait-bait syair, “WALLAAHI LAULAA ANTA MAHTADAINAA, 
WA LAA TASHADDAONAA WA LAA SHALLAINAA. FA ANZILAN 
SAKIINATAN “ALAINAA, INNAL ULAA QAD ABAU 'ALAINAA (Wallahi, 
seandainya bukan karena-Mu, niscaya kami bakal mendapat hidayah, 
tidak bershagadah dan tidak (pula) mengerjakan shalat. Maka kucurkanlah 
ketenangan kepad kami; karena para pemuka itu benar-benar tidak 
menyukai kami. Dan sepertinya Rasulullah # melantunkan syair, INNAL 
MALAA QAD ABAU 'ALAINAA, IDZAA ARAADUU FITNATAN ABAINAA 
(Sesungguhnya para pemuka itu benar-benar tidak menyukai kami, namun 
manakala mereka ingin menimpakan petaka kepada kami, maka kami tak 
sudi." Ketika itu beliau mengeraskan suaranya.” (Muslim V: 187-188) 


SES SAN AP کانوا يُقولونٌ‎ ESA MTS عن أنس‎ -۷ ٤ 
MAS مدا على الاسلام ما بقينا أبَدَا أَوْ قال عَلَى الْجهّاد شك‎ pengan 
a d oz" 22, a. a لاا 4 ۳ بو هر‎ 0 

. الآخرّة فاغفر للانصار والهاجره‎ is pasi يَقول اللهُمٌ إن‎ 3 LAN, 
1174. Bersumber dari Anas bin Malik &, (ia mengutarakan), bahwa 
para shahabat Muhammad # pernah melantunkan syair pada waktu perang 
Khandag, “NAHNUL LADZIINA BAAYAUU MUHAMMADAN 'ALAL 
ISLAAM MAA BAQIINA ABADAN (Kamilah orang-orang yang membai'at 
Muhammad tuk membela Islam selama hidup kami, atau: tuk berjihad 
selama hidup kami ).” Namun Hammad meragukan bunyi kalimat yang 
terakhir ini. Sedangkan Nabi £ melantunkan bait syair, “ALLAAHUMMA 
INNAL KHAIRA KHAIRUL AAKHIRAH, FAGHFIR LIL ANSHAARI WAL 
MUHAAJIRAH (Ya Allah, sesungguhnya kenikmatan yang hakiki adalah 


kenikmatan akhirat. Karena itu, ampunilah kaum Anshar dan Muhajirin!”). 
(Muslim V: 189). 
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. واحذا من الفریقین‎ HE لوق قال‎ GE Si, كد‎ 
1175. Bersumber dari Abdullah bin Umar 4, ia menuturkan, “Pada 
waktu kami pulang dari perang Ahzab, Rasulullah £ berseru di tengah 
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menghimpun informasi (perkembangan) musuh buat kami, niscaya Allah 
33 akan menempatkannya bersama kami pada hari Kiamat (kelak)? Kami 
terdiam, tak seorang pun di antara kami yang berani menjawab. Kemudian 
Rasulullah #£ bertanya (lagi), Siapakah yang berani menjadi mata-mata untuk 
menghimpun informasi (perkembangan) musuh buat kami, niscaya Allah كك‎ 
akan menempatkannya bersama kami pada hari Kiamat (kelak)? Maka kami 
terdiam. Tak seorang pun di antara kami yang mau menjawabnya. Kemudian 
Rasulullah & bersabda, “Ya Hudzaifah, berdirilah, kumpulkanlah informasi 
(perkembangan) musuh buat kami!” Maka tiada pilihan lain manakala 
Rasulullah #5 memanggil namaku agar aku berangkat. Beliau berpesan, 
'Berangkatlah, lalu kumpulkanlah informasi (perkembangan) musuh buat 
kami, dan janganlah kamu memancing mereka dengan keributan yang akan 
menyulitkanku! Tatkala aku beranjak dari sisi Nabi £, aku bagaikan berjalan 
di kamar mandi hingga aku tiba di daerah pasukan musuh. Aku melihat 
Abu Sufyan tengah menghangatkan diri dengan api, lalu aku pasang anak 
panah di busur, karena aku hendak membidiknya. Akan tetapi, aku teringat 
pesan Rasulullah #4, Janganlah kamu memancing mereka dengan keributan 
yang akan menyulitkanku.” Kalau aku membidiknya, niscaya kena. Setelah 
itu aku pulang dengan berjalan kaki seolah-olah berada di dalam kamar 
mandi." Tatkala aku datang kepada Nabi #, aku laporkan kepada beliau 
mengenai perkembangan pasukan musuh. Setelah aku selesai melaksanakan 
tugas (dari Rasulullah #), maka aku merasa kedinginan. Lalu Rasulullah 
#5 menyelimuti aku dengan mantel panjang yang biasa beliau pakai untuk 
menegakkan shalat. Aku tidur nyenyak sampai pagi. Setelah pagi, beliau 
bersabda, “Bangunlah, wahai orang yang tidur!” (Muslim V: 177) 
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1173. Berasal dari al-Bara’ (bin Azib) æ, dia berkata, “Adalah Rasulullah 
3% pada waktu perang Ahzab turut mengangkat tanah bersama kami, dan 


1. Yakni bahwa ia tidak merasa dingin sebagaimana yang dirasakan orang lain juga juga tidak 
merasakan apapun dari angin keras bahkan Allah memaafkannya dengan keberkahan karena 
dia mau memenuhi panggilan Nabi # dan mau pergi ke wilayah yang ditentukan oleh Nabi 
26. Hal itu terus berlangsung hingga ia kembali kepada Nabi #5. Setelah dia sampai, maka dia 
kembali merasa kedinginan sebagaimana yang dirasakan oleh orang lain. 
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Kasi SEL 2‏ جم وَل راعيه ار لقنت انر A E‏ له 
Í a wiyah iee giai‏ شین و على تدس 
dai Sej‏ عَلَى dhiri uó‏ الْمديئة aa G EG‏ 
في آثار e‏ آزمیهم Bid tah J‏ الأكوّع Sa‏ 
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kami, “(Wahai para shahabat), janganlah sekali-kali seorang (di antara 
kalian) mengerjakan shalat zhuhur kecuali (setelah tiba) di Bani Ouraizhah. 
Kemudian sebagian shahabat khawatir terlewatkan waktu shalat, sehingga 
mereka mengerjakan shalat sebelum sampai di derah Bani Quraizhah. 
Sementara sebagian yang lain mengatakan, “Kami tidak akan mengerjakan 
shalat zhuhur, kecuali sebagaimana yang diperintahkan oleh Rasulullah #£ 
kepada kami, meskipun kami terlewatkan oleh waktu.” Kemudian Abdullah 
bin Umar æ mengatakan, “Tak seorang pun di antara kedua kelompok itu 
yang bersitegang.” (Muslim V: 162) 


16| BAB : Perang Dzu Qarad 


8 زشول الله‎ GUNA قينا‎ San یاس بن م‎ NAN 


LA + 


al ISS‏ عَشْرَةَ Wa‏ وَعَلَيْهَا حَمْسُونَ NG‏ تزویها AJE‏ رَ شول الله 
َة علی ES UP SS‏ وَإِمًا Gi‏ ی فيهًا قال فجاشث ت Giu Giz‏ 
قال تم زد رَسُولَ الله اة دَعَانًا NA | Ji a‏ بای ول لاس 


z PA دز دمن‎ 


o 


1. Perkataan tak ada seorang pun yang shalat zhuhur,” dalam Shahih Bukhari disebutkan ‘tak ada 
seorang pun yang shalat ashar." 
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رَسُولٍ ala SD Ba‏ له pS giy‏ وجه AAA‏ تلا 
تیم عدو عَلَى رِجْلَيٌ حتی ما ری وَرَائِي من أضحاب محمد E‏ ولا 
ا a Aa‏ ل ۱ 


WA‏ ع 3 نا کشا سل a a‏ اف 
ال رجلا م 0 Aa anna‏ فی نخض كتفه قال قلت ui, BIL‏ این 
DA‏ 1 4 عو و ع NG S ag E‏ 


ke Ia EIEEE AES‏ ار 

تسه AE‏ بکرة قال ES Bh‏ قال D‏ بها آشوقهسا 
Jal‏ شول اله و ال وبي عابر بطيحة فبا لت 007 
Ga‏ ماه dA E dihs SIA‏ رشول الله يك و gi suji RAY‏ 
عم و KN dar‏ از رز قیاق 
مش رک کل رح 01333515 SAI JA‏ من الاب الذي BABEL‏ من 
قزم إا هر بوي برشول اف 24 ین كيدها atag‏ ال فلت مار Sa‏ 
GAN GG Jas a‏ فلا ی منم شا مخخبر مب إلا 
له J6‏ َصَحِكَ وشول TT BS‏ 
LS NG kade‏ فاعلا فلث p‏ وَالّذي آکرمك A Oyi IE‏ 
از Jeg ai JG DUKE‏ من عطقا ققال تَر لهم فلا Gak‏ فلت 
Labs‏ جِلْدَعَا را UG‏ کم a‏ فَحَرَجُوا هاربین فلا آضبشنا 
ال سول الله 185 کان عبر فوسانتا الیرم و an aa‏ سَلَمَةُ ال 
AENG‏ سول الله َي ka‏ سهم ارس ومع HA JAN‏ 
یا نم ارقي BM‏ وراه على ma ELAN‏ إلى JG Haa‏ 
ما نحن تسیر قال وَكَانَ JAS‏ من الأَنْصَار لا شبن ل 
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Gal‏ زجلا Dh iga‏ سا في زخله 3 SAI Ie Jala At‏ إلى كتفه 
e‏ 
PP‏ بهن قارع إل قار iai EA‏ فخلشث في أضلها ثم رت زر 

a‏ ا 
ae‏ بالحجارَة قال Ia UNAS DG‏ ما TAN‏ من بعیر من 
ظهر رَسُولِ الله E‏ إلا لفثه وَرَاءَ ظَهْرِي ies‏ ي وينه ثم HEA‏ 
ami‏ مر GS‏ من a 33 AB‏ رما يَسْتَحَفُونَ NG‏ بطر شون 
یا الا عَلْتٌ عَلَيْهِ آراما من الْحِجَارَة BA‏ سول الله و ABE‏ 


a‏ همق ام فلا بن بر GAN‏ قجلشوا یو 
يغبي ین dals‏ عَلَى is‏ قزن فال اراک مَا Áa‏ الذي أَرَى قَانُوا 
GAGANG E E ia i‏ مذ علس kag‏ > و0 
aa‏ لمیر منکن رال قضعد منم ii‏ في Ja‏ قال 
لت Sa a‏ ره تنب ال 


نا ig kala‏ گرم وة نعند لب زجلا بتكم إلا 


2 
Pa 


و وی ماو وی نی 
RE‏ خت مكاني عثی gag a‏ رشول ال GA‏ الشجر قال فإ 
Ga 22 7‏ على ره بُو 35 KANAN‏ وَعَلَى ره A‏ 5 
نود AN oten DAK Sa‏ قال فلا مذبرین فلت يا خر 
شم de BA‏ بل A ae‏ ب علا رذ 
وم ل ERRA‏ 
AS o BARA en YA D JG BA 33‏ بعد PEP‏ 
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RA 


MG A E‏ ل 


ئی نت به سول EA‏ قبتق في َيه فأ ab‏ اللي GA‏ مزحب 
La A ses REA ANE:‏ شاكي لشلاح بطل ISI pe‏ ال 
eat‏ َب ال عل 5 PELAN‏ آتي حَيْدَرَهْ کلیث غابات aS‏ 
Nasa‏ وفیهغ بالضّاع JS‏ الشندره IE‏ فَطَرَبَ رأ موعب PE‏ كان 


AN‏ تیف 

1176. Dikisahkan dari Iyas bin Salamah, ia menceritakan, “Aku pernah 
diberitahu oleh bapakku (yaitu Salamah) æ. Dia berkata, “Kami tiba di 
Hudaibiyah bersama Rasulullah # dengan jumlah pasukan 1.400 prajurit 
dengan membawa 50 ekor kambing yang belum diberi minum. Kemudian 
Rasulullah #4 duduk di pinggir sumur, mungkin beliau berdo'a di situ dan 
mungkin juga meludah ke dalamnya. Lalu malam mulai menyelimuti kami 
dan kami semua dapat minum sampai segar. Kemudian Rasulullah 3% 
memanggil kami di pangkal batang pohon untuk membai'at beliau. Sayalah 
orang yang pertama kali membai'at beliau, lalu disusul para shahabat yang 
lain. Ketika para shahabat membai'at beliau, beliau bersabda, “Wahai 
Salamah, lakukan baiat Aku menjawab, Ya Rasulullah, sungguh aku 
telah membai'at engkau pertama kali. Beliau bersabda, 'Bai'at lagi!" 
Rasulullah # mengetahui bahwa aku tidak menyandang senjata, lalu beliau 
memberi aku sebuah perisai dari kulit. Kemudian bapakku, Salamah & 
membai'at beliau untuk yang kedua kalinya. Ketika para shahabat 
kelompok yang terakhir sedang melakukan bai'at, Rasulullah ¥ bersabda, 
‘Ya Salamah, mengapa kamu tidak membai'atku (lagi)? Aku menjawab, 
‘Ya Rasulullah, aku telah membaiat engkau pertama kali dan kedua kalinya 
bersama para shahabat yang lain.’ Beliau bersabda, “Bai'at lagi” Maka aku 
pun membai'at beliau untuk yang ketiga kalinya. Setelah itu Rasulullah % 
bertanya kepadaku, Wahai Salamah dimana perisai yang telah aku berikan 
kepadamu?" Aku jawab, “Ya Rasulullah, pamanda, Amir telah menemui 
aku tanpa menyandang senjata, lalu perisai itu aku berikan kepadanya.’ 
Mendengar jawaban aku itu, Rasulullah $ tertawa dan bersabda, 
'Sesungguhnya kamu seperti apa yang dikatakan oleh kelompok awal. Ya 
Allah, berilah aku kekasih yang lebih aku cintai daripada diriku sendiri!” 
Kemudian orang-orang musyrik mengirimkan delegasi guna merundingkan 
gencatan senjata dengan kami, sehingga kami bisa berjalan saling 
beriringan dan kami menjalani masa gencata senjata. Ketika itu, aku 
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daea WS من مُسَابق فَجَعَلَ يميد دك قال‎ Pad 9 Gasa Yi 
aa کرم کر اب ریا ال لا لا أن يحون‎ uf Li کلامة‎ 


ڳل قال EË‏ يا رَسُولَ الله بابي واي g‏ ساب JEN‏ قَالَ ِن ذ ق 
قال قلت iig ah SAN‏ ري َطمَْتُ Pe Egg Sa‏ 


2 ۳ ۳ 
|۱7 DAD “AAN Bp Mana P 
(ri إني رفغت حتى الحقه قال فأصكه‎ 


SA ci‏ قال kes‏ َى قال واه ما لا إلا تلات لال j‏ رجا 
BS‏ رَسُول الله 6 G AK‏ قال AS Jaa‏ ي عامز nsp‏ بالقوم yS DU‏ الله 


2 
re 
٠ ad 5 r 
سر‎ 9 o ررر‎ 
۳ 
ول و‎ 7o 


ما J 38 Sai ala S3 dial Aak‏ مَا D an‏ الاقدام 


- 


JB ag Si 5 کتفیه قال فلت‎ 


Guan ia‏ سول الله ی مَنْ هَذَا قال EL‏ عام قال 
عم لا رَبك بك قال وَمَا اسْتَغْمَرَ رول الله 2 لانسان adang‏ الا اسهد Jé‏ 
ای رن لطاب وَهُوَ عَلَى جَمَلٍ لب بی الله ولا ما ما بعامر Jl‏ 


a 


ای تور يي 
و tah AK‏ شاك Hah Ji Aa‏ بُ oyd‏ آفبلث تَلَهّبُ Ji‏ 
333 له ڪي عامژ فقال قذ a‏ حير A‏ عَامر شاكي السلاح JI‏ ام 
قال: SP gya EM‏ یف SA‏ عامر ودب عام JAS‏ 
له فرح سَيْفَهُ Sa‏ تسه فَقَطعَ ENG YS‏ فيها تشه ida IG‏ رخ 
Kea‏ ا 
SANG, aa‏ للها وخر اله بعل ai jas‏ رول الله 2 
تن قال َلك قال قلث ناس م مَنْ قال لك Ji‏ له 


د رن نم ۳ BN SAN Jaa PM‏ ی رجلا يُحبُ 


فار مر رز و 


۷ 5, 1 o امن مرا هن‎ IN á 
SETETE ف فشت‎ Wi E الله وَرَسُولَهُ قال‎ Aa 
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Rasulullah #5 tersebut dan membawanya lari serta membunuh 
penggembalanya. Salamah berkata, 'Wahai Rabah, naiki kuda ini, lalu 
berikanlah kepada Thalhah bin Ubadillah, serta beritahukanlah kepada 
Rasulullah £ bahwa orang-orang musyrik telah menjarah hewan 
tunggangan beliau!” Kemudian aku (Salamah) berdiri di atas tempat yang 
linggi, lalu aku menghadap ke kota Madinah, lantas aku berseru tiga kali, 
'Ya shabahah! Lalu aku segera berangkat memburu para penjarah itu 
dengan aku bidikkan panah ke arah mereka dan aku selalu mengatakan, 
Akulah putera al-Akwa' dan hari ini adalah hari kekalahanmu.' Kemudian 
aku berjumpa dengan salah seorang dari mereka, lalu aku bidikkan anak 
panah ke arah hewan tunggangannya hingga mata panah itu mengenai 
pundaknya. Lantas aku berkata, Ambillah hewan tunggangan Rasulullah 
1s, tapi akulah putera al-Akwa' yang gigih memburumu, dan hari ini adalah 
hari kekalahanmu! Bapakku, Salamah melanjutkan kisahnya, ‘Wallahi, aku 
selalu memanah mereka dan menghalangi jalan mereka, tiba-tiba ada 
seorang penunggang kuda kembali kepada saya, lalu aku menyelinap di 
sebuah pohon besar dan aku duduk di pangkalnya, kemudian aku 
memanahnya dan berhasil menewaskannya. Pada jalan gunung yang 
menyempit mereka pun masuk ke jalan itu, lalu aku naik ke atas gunung, 
kemudian aku menghujani mereka dengan batu. Aku selalu memburu 
mereka seperti itu hingga hewan tunggangan Rasulullah % yang diciptakan 
Allah itu selalu aku kejar dan mereka pun terus berlari. Aku terus memburu 
mereka dengan menghujani mereka dengan anak panah hingga mereka 
membuang 30 selimut dan 30 tombak supaya beban mereka berkurang. 
Dan, tidaklah mereka melemparkan sesuatu di padang sahara yang tandus, 
kecuali aku tandai dengan batu dengan diketahui oleh Rasulullah #4 dan 
para shahabat beliau. Ketika mereka sampai di celah bukit yang menyempit, 
mereka didatangi oleh Fulan bin Badar al-Fazari, lalu mereka duduk hendak 
makan siang, sementara aku duduk di atas puncak bukit. Al-Fazari berkata, 
'Siapakah orang yang sedang aku amati di sana itu?” Mereka menjawab, 
'Nah itulah orang yang selalu menyusahkan kita. Wallahi, dia selalu 
memburu kita sejak akhir malam, hingga dia berhasil mendapatkan 
sebagian perbekalan kita.” Al-Fazari berkata, “Hendaklah ada empat orang 
di antara kalian yang memburu laki-laki itu” Salamah melanjutkan kisah- 
nya, Maka empat orang dari mereka itu naik ke atas mendekat kepadaku 
di atas bukit. Tatkala aku mendapat kesempatan, maka aku bertanya 
kepada mereka, Apakah kalian mengenal saya?” Mereka menjawab, Tidak. 
Kamu siapa? Aku menjawab, Aku adalah Salamah bin al-Akwa'. Demi 
Dzat yang telah memuliakan Muhammad #£, tidak seorang pun di antara 
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berstatus sebagai pembantu Thalhah bin Ubaidillah 4. Aku biasa memberi 
minum kudanya, melayaninya, membantunya dan makan dari pem- 
beriannya. Aku (Salamah) meninggalkan keluarga dan harta benda karena 
ikut berhijrah karena Allah dan Rasul-Nya. Ketika kami dan penduduk 
Makkah sedang dalam perjanjian damai, aku mendatangi sebuah pohon 
lalu aku potong durinya, lalu aku berbaring di pangkal pohon itu. Kemudian 
aku didatangi oleh empat orang musyrik dari penduduk Makkah. Kemudian 
mereka memaki Rasulullah £, sehingga aku amat benci kepda mereka. 
Lalu aku berpindah ke pohon yang lain. Empat orang musyrik itu 
menggantungkan pedang mereka lantas berbaring. Ketika mereka dalam 
kondisi seperti itu, tiba-tiba ada seseorang berteriak di lembah terbawah, 
Wahai orang-orang Muhajirin, Ibnu Zunaim terbunuh. Maka kemudian 
aku menghunus pedang saya, lalu berlari dengan penuh siaga menuju 
empat orang musyrik yang sedang tidur itu, kemudian aku ambil pedang 
mereka lalu aku pegang. Kemudian aku berkata kepada mereka, “Demi 
Dzat yang telah memuliakan Muhammad #5, kalau di antara kalian ada 
yang bangun, pasti akan aku tebas batang lehernya.’ Kemudian aku giring 
mereka menuju Rasulullah #. Lalu pamanda, Amir datang dengan 
membawa seorang laki-laki dari daerah Abalat yang bernama Mikraz, yang 
dia giring menuju Rasulullah £ dengan naik kuda beperisai di tengah 70 
orang musyrik. Lalu Rasulullah # mengamati mereka, lantas bersabda, 
“Lepaskanlah mereka! Mereka telah mendapat pelajaran karena melakukan 
awal dan pertengahan pelanggaran.” Rasulullah #4 telah mengampuni 
mereka, lalu Allah & menurunkan firman-Nya, WAHUWAL LADZII KAFFA 
AIDIYAHUM 'ANKUM WA AIDYAKUM ANHUM BI BATHNI MAKKATA 
MIMBADI AN AZHFARAKUM 'ALAIHIM... (Dan Dia-lah yang menahan 
tangan mereka dari (membinasakan) kamu dan (menahan) tangan kamu 
dari (membinasakan) mereka di tengah kota Mekkah sesudah Allah 
memenangkan kamu atas mereka....)” Kemudian kami keluar kembali ke 
kota Madinah, lalu kami singgah di suatu tempat antara kami dengan Bani 
Lihyan yang penduduk-nya masih musyrik, ada sebuah bukit. Rasulullah 
وير‎ memohonkan ampunan kepada Allah buat para shahabat yang turut 
serta mendaki bukit tersebut di malam hari, seakan-akan dia memata-matai 
Nabi #5 dan para shahabatnya. Aku mendaki bukit itu dua kali atau tiga 
kali di malam tersebut, lalu kami sampai di Madinah. Kemudian Rasulullah 
# mengutus Rabah, pelayan beliau untuk menggembala hewan 
tunggangan beliau, dan aku pun menyertai Rabah, lalu aku berangkat 
bersamanya dengan kuda Thalhah yang aku naiki di siang hari. Pada 
waktu pagi, tiba-tiba Abdurrahman al-Farazi menjarah hewan tunggangan 
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nya menuju Rasulullah &.' Salamah melanjutkan kisahnya, Aku ditemui 
oleh Amir dengan membawa bekal sedikit air susu dan air, maka aku pun 
minum dan berwudhu’, lalu aku mendatangi Rasulullah & yang mana 
ketika itu beliau tengah berada di air yang di situ aku telah menghalau 
orang-orang musyrik, ternyata Rasulullah # telah mengambil ontanya 
dengan segala sesuatu yang telah aku rebut kembali dari orang-orang 
musyrik, termasuk segala tombak dan selimut. Ketika itu, Bilal menyembelih 
salah satu dari onta-onta yang telah aku rebut kembali orang-orang musyrik 
dan dia memanggang hati serta punuk onta tersebut untuk Rasulullah £.' 
Salamah berkata, Ya Rasulullah, izinkan aku pergi dengan memilih 100 
prajurit, lalu kami akan memburu orang-orang musyrik itu hingga tidak ada 
pembawa berita di antara mereka yang tersisa kecuali akan aku tewaskan.’ 
Maka Rasulullah ££ tertawa hingga kelihatan gigi serinya di tengah cahaya 
api. Kemudian beliau bertanya, “Wahai Salamah, apakah kamu akan terus 
memburu mereka? Aku (Salamah) menjawab, Ya. Demi Dzat yang telah 
memuliakanmu.' Lalu Nabi $ bersabda, “Sesungguhnya mereka sekarang 
sedang dijamu di daerah Ghathfan.' Kemudian datanglah seorang laki-laki 
dari Ghathfan yang mengatakan bahwa orang-orang musyrik itu dijamu 
oleh seseorang dengan disem-belihkan onta. Ketika mereka menguliti onta 
termaksud, mereka melihat debu berhamburan, lalu mereka mengatakan 
kepada teman-temannya, ‘Kalian dikejar!” Lalu mereka keluar berlarian. 
Setelah waktu pagi tiba, Rasulullah # bersabda, “Sekarang ini prajurit 
berkuda kita yang terbaik adalah Abu Qatadah dan pasukan infantri kita 
yang terbaik adalah Salamah. Kemudian Rasulullah % memberi aku 
(Salamah) dua bagian ghanimah satu bagian atas nama prajurit berkuda 
dan satu bagian atas nama pasukan pejalan kaki, kedua bagian tersebut 
beliau satukan untukku. Kemudian aku dibonceng oleh Rasulullah # di 
belakang beliau di atas onta yang bernama 'Adhba' dan kami semua 
pulang ke Madinah. Ketika kami dalam perjalanan, ada seorang laki-laki 
dari kaum Anshar tidak bisa didahului karena cepatnya. Laki-laki itu 
mengatakan, Apakah ada orang yang mau berlomba denganku ke 
Madinah? Dia mengulang-ulang tan-tangannya. Tatkala aku (Salamah) 
mendengar tantangannya, maka aku tanyakan kepadanya, Apakah kamu 
tidak menghormati dan tidak segan terhadap orang mulia? Dia mejawab, 
Tidak, kecuali Rasulullah #5.” Ya Rasulullah, demi ayah dan ibumu, 
izinkanlah aku (Salamah) berlomba dengan laki-laki itu’ Rasulullah & 
bersabda, “Silakan! Aku (Salamah) berkata kepada laki-laki itu, Ayo kita 
berlomba!’ Aku tegarkan kedua kaki saya, lalu aku melompat untuk segera 
pergi. Kemudian aku menyusul laki-laki itu hanya tinggal satu atau dua 
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kalian yang aku buru, melainkan pasti aku tangkap. Dan tidak seorang pun 
yang mencari aku melainkan dia bakal mendapatkan saya. Seorang di 
antara mereka mengatakan, Aku yakin demikian.” Kemudian Salamah & 
melanjutkan kisahnya, 'Kemudian mereka kembali. Aku belum sempat 
beranjak dari tempat saya, tiba-tiba aku melihat para prajurit berkuda yang 
diutus oleh Rasulullah 3% telah berada di sela-sela pohon. Mereka itu yang 
pertama adalah al-Akhram al-Asadi, lalu Abu Qatadah al-Anshari, di 
belakangnya lagi adalah Migdad bin al-Aswad al-Kindi 45. Aku memegang 
tali kendali kuda al-Akhram, tiba-tiba orang-orang musyrik pada berlarian. 
Aku berkata kepada al-Akhram, “Wahai Akhram, waspadalah terhadap 
mereka itu! Jangan sampai mereka itu mencabik-cabik kamu, sehingga 
Rasulullah £ dan para shahabatnya menyusul kemari! Al-Akhram 
menjawab, Wahai Salamah, jikalau kamu (benar-benar) beriman kepada 
Allah dan hari akhirat dan yakin bahwa surga itu benar adanya dan neraka 
itu benar adanya, maka janganlah kamu menghalangiku untuk gugur 
sebagai syahid.” Bapakku, Salamah melanjutkan kisahnya, "Maka kemudian 
aku membiarkan al-Akhram memburu orang-orang musyrik itu. Lalu al- 
Akhram bertemu dengan Abdurrahman, lantas ai-Akhram menghalangi 
Abdurrahman dengan kudanya, lalu ia ditikam oleh Abdurraman hingga 
gugur sebagai syahid. Kemudian kuda termaksud diambil alih oleh 
Abdurrahman. Selanjutnya Abu Qatadah, prajurit berkuda yang dikirim 
oleh Rasulullah # berhadapan dengan Abdurrahman, lalu ia berhasil 
menikam Abdurrahman hingga tewas. Ia berkata, 'Demi Dzat yang memu- 
lakan Muhammad 3%, sungguh aku akan terus memburu orang-orang 
musyrik itu, meskipun dengan berjalan kaki hingga di belakang aku tidak 
lagi aku melihat para shahabat Nabi š dan tidak (pula) debu akibat 
perjalanan mereka.' Sebelum matahari terbenam, orang-orang musyrik itu 
berhenti di suatu celah yang berair yang biasa disebut Dzu Qarad untuk 
minum karena mereka sangat haus. Mereka melihat aku memburu mereka, 
lalu aku halau mereka dari air itu tanpa mereka mencicipi setetes pun. 
Mereka keluar dengan serta merta sampai di suatu celah bukit. Aku pun 
terus berjalan, lalu aku berjumpa dengan salah seorang di antara mereka, 
lalu aku bidikkan anak panah mengenai pundaknya." Salamah menya- 
takan, Akulah putera al-Akwa'. Ambillah hewan tunggangan Rasulullah #5 
(kalau kamu berani), hari ini adalah hari kekalahanmu.' Orang itu menga- 
takan, Wahai orang yang ditangisi oleh ibunya atas kematiannya, aku 
akan terus berkejaran denganmu sampai besok.” Salamah menjawab, 
‘Baiklah, aku akan terus berkejaran denganmu sampai besok.’ Mereka 
meninggalkan dua ekor kuda di celah bukit itu, lalu aku menuntun kedua- 
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lalu aku bertanya, Ya Rasulullah, apakah amal perbuatan Amir sia-sia? 
Rasulullah #£ balik bertanya, Siapa yang mengatakan demikian? Aku 
menjawab, ‘Kata sekelompok shahabatmu.' Lalu beliau menegaskan, 
‘Dusta orang yang mengatakan demikian, bahkan Amir akan mendapat 
pahala dua kali lipat” Kemudian Rasulullah # mengutus aku (Salamah) 
agar membezuk Ali yang tengah sakit mata. Rasulullah * bersabda. 
'Sungguh aku akan menyerahkan bendera pasukan kepada abab yang 
disenangi Allah dan Rasul-Nya.” Kemudian aku segera menemui Ali ., lalu 
aku mengajaknya datang kepada Rasulullah # ketika dia sakit mata, 
kemudian beliau meludahi kedua mata Ali 4, tak lama kemudian sembuh. 
Kemudian beliau menyerahkan bendera pasukan kepada Ali æ. Lalu 
Marhab keluar sambil melantunkan syair, ‘Sungguh penduduk Khaibar 
mengetahui bahwa akulah Marhab, pemain pedang yang handa! dan 
pahlawan yang selalu menang. Jika pertempuran telah berkecamuk, maka 
semakin dahsyat. Kemudian Ali & menjawab dengan syairnya, ANAL 
LADZII SAMMATNII UMMII HAIDARAH, KALAITSI GHAABAATIN 
KARHHIL MANZHARAH. UUFIIHIM BISHAAT KAILAS SANDARAH 
(Akulah prajurit yang dijuluki Haidarah (singa) oleh ibuku, bagai singa 
hutan rimba yang menyeramkan bila dipandang. Aku selalu melengkapi 
takaran, (tak pernah curang). Dan Ali berhasil menebas kepala Marhab 
dan membunuhnya. Maka kemenangan kaum muslimin ketika itu dengan 
komandan perang Ali <.” (Muslim V: 190-195) 
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tanjakan. Aku meredakan nafas saya, lalu pergi lagi di belakang laki-laki 
itu, sehingga aku menyusulnya hanya tinggal satu atau dua tanjakan. Lalu 
aku menyodoknya diantara dua pundaknya, kemudian aku (Salamah) 
berkata, ‘Wallahi, kamu telah terdahului oleh saya.’ Laki-laki itu menjawab, 
‘Kamu benar. Salamah melanjutkan kisahnya, “Lalu aku mendahului iaki- 
laki itu hingga sampai di Madinah. Wallahi, baru tiga malam. Kemudian 
kami keluar menuju Khaibar bersama Rasulullah #5 Paman saya, Amir 
selalu mendendangkan bait-bait syair di tengah pasukan, “TALLAAHI 
LAULALLAAHU MAHTADAINAA WA LAA TASHAD-DANNAA WA LAA 
SHALLAINAA. WA NAHNU 'AN FADHLIKA MAS TAGHNAINAA, FA 
TSABBITIL A9DAAMI IN LAA-GAINAA WA ANZILAN SAKINATAN 
ALAINA (Demi Allah, kalau bukan karena Allah, kami tidaklah mendapat 
hidayah, tidak bershadagah dan tidak (pula) salat. Kami senantiasa 
mengharap kamurahan-Mu. Karena itu, tegarkan kami, ketika kami 
bertemu musuh, dan turunkan ketenangan di hati kami). Mendengar syair 
itu, kemudian Rasulullah #5 bertanya, 'Siapa itu?” Amir menjawab, Aku 
Amir’ Lalu Rasulullah & berdoa, “Semoga Allah mengampuni dosa- 
dosamu! Salamah melanjutkan kisahnya, “Tidak ada orang yang dimin- 
takan ampunan oleh Rasulullah #4 secara khusus, kecuali dia akan gugur 
sebagai syahid. Maka Umar bin Khaththab 4 yang ada di atas ontanya 
berseru, Ya Rasulullah, bolehkah aku lebih lama lagi bersama Amir? 
Ketika kami tiba di Khaibar, raja mereka yang bernama Marhab 
mengayunkan pedangnya dengan melantunkan syair, ‘QAD 'ALIMAT 
KHAIBARU ANNII MARHAB, SYAAKIS SILAAHI BATHALUN MUJARRAB. 
IDZIL HURUUBU A@BALAT TALAHHAB (Sungguh penduduk Khaibar 
mengetahui bahwa akulah Marhab, pemain pedang yang handal dan 
pahlawan yang selalu menang. Jika pertempuran telah berkobar, maka 
akan semakin dahsyat). Kemudian pamanda, Amir maju menghadapi raja 
Marhab dengan melantunkan syair, ‘QAD 'ALIMAT KHAIBARU ANNII 
AAMIR, SYAAKIS SILAAHI BATHALUN MUGHAAMIR (Semua penduduk 
Khaibar mengetahui bahwa akulah Amir, pemain pedang yang tak 
tertandingi dan pahlawan yang tak takut mati). Salamah melanjutkan 
kisahnya, “Mereka berdua saling menyerang dan baru dua kali serangan, 
pedang Marhab mengenai perisai pamanda, Amir. Lalu Amir segera 
menyerang, namun pedangnya tidak sampai sehingga pedangnya 
mengenai dirinya sendiri sampai menebas mata kakinya yang akhirnya 
mengakibatkan kematiannya. Kemudian aku (Salamah) keluar, tiba-tiba 
ada sekelompok shahabat Nabi # mengatakan, Amal amir sia-sia, dia 
telah bunuh diri Lalu aku segera mendatangi Nabi # dengan menangis, 
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.... keberuntungan yang besar)’ yang mana kala itu Rasulullah 44 pulang 
dari Hudaibiyah sementara kaum muslimin dirundung duka, serta beliau 
sendiri juga telah menyembelih hewan kurban di Hudaibiyah, maka beliau 
bersabda, "Sungguh telah diturunkan kepadaku suatu ayat yang lebih aku 
senangi daripada dunia dan seisinya.’” (Muslim V: 176). 
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1180. Bersumber dari Abu Hurairah æ, ia menuturkan, “Kami berangkat 
menuju Khaibar bersama Rasulullah $£, lalu Allah memberikan kemenangan 
kepada kami. Kami tidak memperoleh rampasan perang berupa emas dan 
tidak (pula) perak, namun sekedar memperoleh harta, makanan dan pakaian. 
Kemudian bertolak menuju suatu lembah, sedangkan Rasulullah # disertai 
oleh budaknya yang diberikan kepada beliau oleh seorang laki-laki dari 
daerah Judzam yang bernama Rifa'ah bin Zaid dari Bani Dhubaib. Setelah 
kami turun ke lembah, budak Rasulullah # itu berdiri untuk melepas barang 
bawaannya, kemudian ia terbidik anak panah sampai menemui ajalnya. 
Lalu kami berkata, ‘Ya Rasulullah, untung dia gugur sebagai syahid! Lalu 
Rasulullah يك‎ bersabda, “Tidak. Demi Dzat yang diri Muhammad berada 
dalam genggaman-Nya, sesungguhnya pakaian yang dikenakannya akan 
menjadi api melahap dirinya, karena dia mengambil barang bawaan tersebut 
dari harta rampasan perang di Khaibar yang bukan jatahnya.” Lalu Abu 
Hurairah melanjutkan, “Para shahabat terkejut. Lalu ada seorang laki-laki 
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1177. Bersumber dari al-Bara' bin Azib æ, dia bercerita, “Ketika Nabi 2 
terkepung di Baitullah, penduduk Makkah membuat perjanjian dengan Nabi 
$£ yang isinya: (pertama) Nabi # boleh masuk kota Makkah lalu tinggal di 
Makkah selama tiga hari, (kedua) Nabi يه‎ tidak boleh masuk kota Makkah 
kecuali menyarungkan pedangnya; (ketiga) Nabi $ tidak boleh keluar dari 
kota Makkah dengan membawa seorang pun dari penduduk Makkah: dan 
(keempat) Nabi #£ tidak boleh melarang shahabat beliau yang hendak tinggal 
di kota Makkah. Kemudian Rasulullah # berkata kepada Ali 4, “Tulislah syarat 
di antara kita itu: Bismillaahirramaanirrahiim. Ini adalah keputusan yang 
disetujui oleh Muhammad Rasulullah #&.' Kemudian orang-orang musyrik 
mengadakan protes kepada Ali &, “Kalau saja kami mengakui bahwa kamu 
adalah Rasulullah, tentu kami sudah mengikuti kamu. Tulis saja, "Muhammad 
bin Abdullah!” Maka kemudian Nabi $ menyuruh Ali agar menghapus lafazh 
“Rasulullah” tersebut. Kemudian Ali menjawab, ‘Wallahi, aku tidak akan 
menghapusnya.’ Maka Rasulullah #6 bersabda, “Coba tunjukkan kepadaku 
letak lafazh “Rasulullah” tersebut!” Kemudian Ali menunjukkannya kepada 
beliau, lalu beliau menghapusnya dan menggantinya dengan lafazh “bin 
Abdullah”. Rasulullah #5 tinggal di Makkah selama tiga hari. Pada hari yang 
ketiga, orang-orang musyrik kepada Ali æ, ‘Sekarang ini adalah hari yang 
terakhir yang disyaratkan dalam perjanjian oleh temanmu. Karena itu, suruh 
dia keluar” Maka Ali # memberitahukan ha itu kepada Nabi &, lalu beliau 
bersabda, ‘Ya.’ Maka beliau pun segera keluar dari kota Makkah.” (Muslim 
V: 174) 
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1178. Berasal dari Anas bin Malik æ, ia berkata, “Tatkala turun ayat, 
INNAA FATAHNAA LAKA FATHAN MUBIINA. LIYAHGFIRALAKALLAAHU 
.. FAUZAN AZHIIMAA (Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu 
kemenangan yang nyata, supaya Allah memberi ampunan kepadamu 
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kepada Rasulullah $, lalu beliau memberikan pelayannya yang bernama 
Ummu Aiman, ibu Usamah ibn Zaid kepada Ummu Salamah.” Ibnu Syihab 
berkata, “Aku diberitahu oleh Anas bin Malik 4: bahwa ketika Rasulullah #£ 
berhasil memenangkan perang atas penduduk Khaibar dan kembali ke kota 
Madinah, orang-orang Muhajirin mengembalikan pemberian yang pernah 
mereka terima dari kaum Anshar yang diambilkan dari hasil panen kaum 
Anshar.” Anas bin Malik berkata, “Maka Rasulullah #4 mengembalikan kebun 
kurma kepada ibu saya, dan beliau memberikan Ummu Aiman kepada 
ibu aku sebagai imbalan kebun tersebut.” Ibnu Syihab berkata, “Ummu 
Aiman, ibu Usamah bin Zaid adalah pelayan Abdullah bin Abdul Muththalib 
yang berasal dari negeri Habasyah. Ketika Aminah melahirkan Rasulullah 
2 sesudah kematian ayah beliau, maka Ummu Aimanlah yang merawat 
beliau. Setelah beliau tua, beliau memerdekakan Ummu Aiman, lalu beliau 
menikahkannya dengan Zaid bin Haritsah. Ummu Aiman wafat lima bulan 
setelah wafatnya Rasulullah #5.” (Muslim V: 162). 
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dengan membawa seutas atau dua utas tali, kemudian dia mengatakan, 
‘Ya Rasulullah, ini aku dapatkan dari rampasan perang Khaibar! Kemudian 
Rasulullah # bersabda, ‘Seutas tali dari api neraka atau dua utas tali dari api 
neraka.” (Muslim I: 75) 
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1181. Diriwayatkan dari Anas bin Malik «és, dia menceritakan, “Tatkala 
kaum Muhajirin tiba di Madinah dari Makkah, mereka datang tanpa 
membawa perbekalan sama sekali. Sedangkan kaum Anshar memiliki 
banyak tanah. Kemudian kaum Anshar memberikan jatah separuh dari dari 
penghasilan mereka setiap tahun dan memberikan pekerjaan serta biaya 
hidup kepada kaum Muhajirin. Ibu Anas bin Malik yang bernama Ummu 
Sulaim yang juga Ibu Abdullah bin Abu Thalhah. Abdullah bin Abu Thalhah 
adalah saudara seibu dengan Anas bin Malik, memberikan kebun kurmanya 
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malam di tempat saya.’ Abu Hurairah menjawab, ‘Kamu mendahuluiku.” 

Aku katakan, Ya. Aku juga mengundang banyak orang.” Abu Hurairah 

& bertanya, “Wahai kaum Anshar, apakah kalian suka kalau aku ceritakan 

kepada kalian peristiwa yang menyangkut kalian sendiri?” Kemudian Abu 

Hurairah menuturkan cerita tentang penaklukan Makkah. Abu Hurairah 

menceritakan, “Rasulullah £ berangkat hingga tiba di Makkah. Beliau 

menugasi Zubair untuk memimpin satu divisi pasukan dan menugasi Khalid 
untuk memimpin satu divisi pasukan yang lain, serta menugasi Abu Ubaidah 
untuk memimpin pasukan tanpa baju besi. Mereka menempuh perjalanan di 
tengah lembah, sedangkan Rasulullah # sendiri memimpin satu batalyon. 

Rasulullah # memperhatikan medan, lalu beliau melihat saya, kemudian 
beliau bertanya, "Kamu Abu Hurairah? Aku menjawab, ‘Ya, ada apa ya 
Rasulullah? Beliau bersabda, Jangan ada yang mendekat kepadaku, 
melainkan orang-orang Anshar!” (Selain itu Syaiban menambahkan, “Maka 
Rasulullah % bersabda, “Perintahkan orang-orang Anshar mendekatiku!”)” 
Abu Hurairah -& melanjutkan ceritanya, “Kemudian orang-orang Anshar 
berkumpul di sekeliling beliau, sementara orang-orang Quraisy juga telah 
menyiapkan pasukan. Orang-orang Quraisy mengatakan, “Biarkan mereka 
mendahului kita, jika mereka beruntung, maka kita akan bersama mereka, 
dan jika mereka mendapat bahaya, maka kita akan memperoleh kembali 
apa yang telah mereka minta dari kita.” Kemudian Rasulullah & bersabda, 
‘Kalian melihat pasukan Quraisy dan para pengikut mereka? Kemudian 
beliau memberi isyarat dengan salah satu tangannya di atas tangan yang lain, 
lalu beliau bersabda, “Sampai jumpa nanti di Shafa! Maka kami berangkat. 
Tak seorang pun dari pasukan kami membunuh seorang musuh kecuali jika 
diserang lebih dahulu, dan tak seorang pun pasukan musuh yang melakukan 
perlawanan.” Abu Hurairah melanjutkan ceritanya, “Kemudian datanglah 
Abu Sufyan, lalu berkata, “Ya Rasulullah, orang-orang Quriasy yang sekarang 
kalah ini, kalau mereka dibantai, maka tidak ada lagi orang Quraisy setelah 
hari ini.” Kemudian Rasulullah £ bersabda, ‘Barangsiapa masuk ke rumah 
Abu Sufyan, maka dia dijamin aman.’ Mendengar sabda beliau itu, orang- 
orang Anshar berkata kepada sesama mereka, “Sepertinya Rasulullah £ 
telah rindu dengan kampung halamannya hingga menaruh belas kasih 
kepada sukunya.’ Kemudian wahyu turun. Apabila wahyu turun, maka tidak 
ada yang tersembunyi bagi kami, dan tidak ada seorang pun yang berani 
memandang Rasulullah £ hingga turunnya wahyu itu selesai. Setelah selesai, 


1. Dalam riwayat lain dari Imam Muslim disebutkan: "Wahai kaum Anshar akah kalian melihat 
percampuran pada suku Quraisy....?” Mereka berkata: “Ya, ia lantas berkata lihatlah oleh kalian jika 
kalian melihat mereka pada saat yang akan datang hendaklah kalian menyingkirkan mereka. Lantas 
ia menyembunyikan dengan tangannya dan meletakkan tangan kanannya di atas tangan kirinya. 
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كَل ف أن شل UH‏ کر قل AY‏ 
ka‏ اله dng‏ ماحزث إلى الله وایکم ai‏ مخ کم Sta Saad,‏ 
Oa is‏ ویو واه ما ما GAN) d ds‏ باه JG dyang‏ 

Sp ال‎ jt Je an 2) الله ورسوله یُصَدقانکم‎ 3 pd UN 


Pa 


کار أي سفق gih‏ اس an sing‏ ] 
الجر کات مطاف باب قال ای عَلَى ضنم إلى حلب کانو 
A‏ يد زشول ال قوس وَهُوَ احذ PB A Kang‏ على 
la Jas cah‏ في عند رل خاش رعق Olah‏ فرع بن 
Sai a‏ نطرَ إلى ابیت ورف یه Jas‏ یمد الله 


EGA واوا‎ 


1182. Dikisahkan dari Abdullah bin Rabah, dari Abu Hurairah sê, 
dia menuturkan, “Pada bulan suci Ramadhan ada delegasi yang datang 
menemui Mu'awiyah 5 dan ketika itu kami sedang membuat makanan 
untuk kami saling berikan kepada sesama kami (untuk buka bersama).” 
(Abdullah bin Rabah berkata), “ Abu Hurairah adalah orang yang paling 
sering mengundang kami untuk makan di tempatnya. Sebaiknya aku 
membuat makanan lalu orang-orang aku undang ketempat saya. Maka aku 
perintahkan agar dibuatkan makanan. Setelah itu aku menemui Abu Hurairah 
untuk mengundangnya makan malam. Aku katakan, 'Sekarang makan 


| 
£ 
2 
| 
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22 [BAB : Setelah Penaklukan Kota Mekkah, Orang Quraisy 
Tidak Lagi Boleh Dibunuh dengan Cara Dicincang 


Ba ANAS‏ هقی او Ea e‏ اه Ee‏ اسف 
o sak‏ مطیع عَنْ أبيه قال: سمغت النيي بي یقول asi‏ 

۲ 1 H Te aga 2 a 574 ود‎ TA 7 

فتح JI YA‏ قرشي صَبْرًا بعد هذا الیرم إلى يَوْم القيَامّة . 


1184. Bersumber dari Abdullah bin Muthi', dari ayahnya (yaitu Muthi ز‎ 
#5, ia mengatakan, “Aku pernah mendengar Nabi * bersabda pada hari 
penaklukkan kota Makkah, “Orang Quraisy tidak boleh dibunuh dengan cara 
dicincang setelah hari ini hingga hari Kiamat.” (Muslim V: 173) 


23 | BAB : Bai'at Islam, Jihad dan Berbuat Baik Sesudah 
Penaklukan Kota Makkah 


T NANG‏ عَنْ ita‏ بن مَسْعُود السُلَمِي قال: Hn‏ بأحي أبي مَعْبَدِ إلى 
رو BR‏ امه SEM‏ وق یی ag‏ 
رَسول الله َة بَعْدَ BAN‏ فقلث یا رول الله بَايعْهُ Lala JB skall Ae‏ 
AI‏ باغلها فلك RA SL‏ قال علی الاسلام وَالْجهَاد IE A‏ 


. صَدَقَ‎ JÚ بقَوْل مُجاشم‎ A UI یو شمان قلقیث‎ 
1185. Bersumber dari Mujasyi' bin Mas'ud 25, dia berkata, “Aku pernah 
bersama saudaraku, Abu Ma'bad datang kepada Rasulullah sz setelah 
penaklukan kota Makkah. Kemudian aku usul, “Ya Rasulullah, tolong suruhlah 
saudara aku ini berbai'at untuk turut hijrah! Lalu Rasululih 3 hersabda, 
‘Hijrah telah lewat masanya.’ Lalu aku bertanya, “Kalau begitu, bai اه‎ apa 
yang hendak engkau perintahkan kepadanya? Rasulullah P bersabda, 
‘Baiat untuk menegakkan Islam, berjihad, dan mengerjakan kebaikan. 
Kemudian Abu Utsman (an-Nahdi) mengatakan, “Kemudian aku bertemu 
dengan Abu Ma'bad, lalu aku sampaikan kepadanya perkataan Mujasyi' تك‎ 
itu, maka dia menjawab, Mujasyi benar.” (Muslim VI: 28). 


24 | BAB : Pasca Fathu Makkah Tiada Lagi Hijrah,yang Ada 
Hanyalah Jihad dan Niat 


g - 


A Anta e ؟‎ Bila ا‎ í م‎ PE a = کک‎ 
لهجرة فقال لا هجرّة‎ ١ الله 5 عَنْ‎ yang A عن عائشة قالت‎ ۱ ۹ 
AL ا‎ akta Sana Pay كل‎ Wat e or 
Aa اتن ادرو واه‎ ea 
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Rasulullah #5 bertanya, Wahai kaum Anshar, kalian tadi yang mengatakan 
bahwa Rasulullah $ telah rindu kepada kampung halamannya? Mereka 
menjawab, ‘Ya, begitu." Lalu beliau bersabda, “Tidak begitu. Sesungguhnya 
aku adalah hamba Allah dan Rasul-Nya berhijrah kepada Allah dan kepada 
kalian. hidup bersama kalian dan mati pun bersama kalian.” Mendengar 
penjelasan Rasulullah * itu. maka orang-orang Anshar mendekat kepada 
beliau sambil menangis. Orang-orang Anshar itu mengatakan, ‘Wallahi, 
kami tidak mengatakan apa yang telah kami utarakan itu melainkan karena 
egois! kepada Allah dan Rasul-Nya. Kemudian Rasulullah 2 bersabda, 
Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya membenarkan pengakuan kalian dan 
mema'afkan kalian.” Maka penduduk Makkah berdatangan ke rumah Abu 
Sufyan dan menutup pintu rumah mereka. Rasulullah % terus berangkat 
hingga tiba di Hajar Aswad, lalu beliau menciumnya kemudian beliau thawaf 
di Baitullah. Kemudian Rasulullah #5 mendekati berhala yang berada di sisi 
Baitullah yang disembah oleh orang-orang kafir. Rasulullah كه‎ memegang 
busur panah dan tatkala beliau mendekati berhala tersebut, beliau tusukkan 
busur itu ke mata berhala sambil bersabda, “Telah datang kebenaran dan 
lenyaplah kebathilan.” Beliau mengangkat kedua tangannya, lalu memuji 
Allah, kemudian berdo'a apa yang beliau suka.” (Muslim V: 170-172). 


21 [BAB : Memusnahkan Berhala di Sekeliling Ka'bah 


۳ ۱ - عن عبد الله E‏ دحل ال ية مَكة 
ول کید IE‏ مائة وَسيُونَ تُصُبًا Gal Jawi‏ بعُود كان 
A‏ 4 مر 


يده ویو 8 جاء Beli‏ 3853 الباطل jedi ó‏ كان رَُوقا). 
يياه ويعول 7 و رمق E 4 JG‏ ررضو 

o عل ر سوام‎ È وی‎ sal ne 3 An ai 4 w 4 5 27 ر‎ i Y 

gadi |‏ وَمَا éag‏ الباطل وَمَا یمد ؟ راد ابْنُ أبي عَمَرَ یم الفتح . 


1183. Berasal dari Abdullah bin mas'ud ,ذف‎ ia menuturkan, “Nabi & 
memasuki Makkah, sementara di seputar Ka'bah ada 360 berhala. Kemudian 
beliau menikam berhala itu dengan tongkat yang ada di tangannya sembari 
bersabda, “Telah datang kebenaran dan lenyaplah kebathilan: karena 
sesungguhnya kebathilan pasti akan lenyap.” ‘Yang benar telah datang 
dan yang bathil tidak akan muncul lagi.” (Muhammad bin Yahya) bin Abi 
Umar menambahkan, “.... Pada hari penaklukkan kota Makkah.” (Muslim 
V: 173) 


1. Karena keengganan berpisah dan karena kami menginginkan kamu tetap tinggal bersama kami 
agar kami mendapat manfaat dari kamu dan agar kami tetap ada dalam jalan yang lurus. 
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رَسُولٍ الله کی یرم تين فلرفث آنا Ob gig‏ الکارث بن عَبْدِ الْمُطلب 
رشول الله Sih PIARES‏ بیضاء مدا لَه َو 
LANANG 3‏ وله انس الود رالا ول او ديري تن 
رشول الله B‏ تسکش EN ja As‏ ال عباس TT‏ يجام Jats is‏ 
لله 25 آکنها }5513 PAN Si‏ فشان ist‏ کاب Ten‏ الله ng‏ 
ال رَسُولٌ AA‏ باس ناد Sai‏ السَمُرَةِ TA JG‏ وان رل 
ALA GA a‏ السَمْرَة قال ay‏ لكأن Hibs‏ جين 
سَمِعُوا صَوْتِي عَطَفَةُ ji‏ علی آزلادها AG‏ يا لك با ليك فال LAU‏ 
AN BPN JUS,‏ ولرد با قدو انار با مش ال نصا قال 
ثم قصرث BU‏ بني الْحَارث بْن KE Gu‏ الخارث بن 
Ma UK‏ الْحَرْرَج ES‏ رشول الله وه وهو على c;‏ 
كَالْمتَطاولٍ Nee‏ قتالهم فقال سول الله E‏ هَذَا حينَ gat‏ الط IE‏ 


A 


0 
| 


Pr 
sa 
ana? | 


a Napi‏ ا aia‏ تف عر 2ه 
حذ رَسُول الله RS‏ حصَیّات ap‏ بهن وجوه الكفار نم قال DIA‏ 
ورت dng‏ امن رون a‏ وه ور a‏ ی اف ۱ 
مُحَمّد قال فَذَهَبْتٌ أنظر فإذا JUNI‏ على هينه فیما أَرَى قال فوالله PU‏ الا 


AN 


a s3 ah ai ی‎ E ی‎ E ی ا‎ E 


1189. Bersumber dari Katsir bin Abbas bin Abdul Muththalib, dia 
berkata bahwa Abbas قف‎ menceritakan, “Aku turut dalam perang Hunain 
bersama Rasulullah #. Aku dan Abu Sufyan bin Harits bin Abdul Muththalib 
# selalu mendampingi Rasulullah #. Kami tidak pernah berpisah dengan 
Rasulullah # yang kala itu beliau berada di atas bagal putihnya yang 
diberikan kepada beliau oleh Farwah bin Nufatsah al-Judzami. Tatkala 
pasukan muslimin berhadapan dengan pasukan kafir, maka pasukan 
muslimin berpaling mundur, lalu Rasulullah £ mulai memacu baghalnya 
menghadapi orang-orang kafir. Aku (Abbbas 45) memegang kendali baghal 
Rasulullah £ dan menahannya, agar tidak terlalu cepat, sedangkan Abu 
Sufyan & memegang pelana kendaraan Rasulullah £. Beliau bersabda, 
Wahai Abbas, panggillah para shahabat yang melakukan bai'atur Ridwan 
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1186. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, ia mengatakan, “(Suatu 
ketika) Rasulullah & ditanya perihal hijrah, maka beliau bersabda, “Tiada lagi 
hijrah pasca fathu Makkah, namun hanya jihad dan niat. Manakala kalian 


dituntut untuk bergerak ke medan perang, maka berangkatlah kalian!” 
(Muslim VI: 28) 


25 | BAB : Perintah Berbuat Banyak Kebaikan Bagi Orang yang 
Tidak Mampu Berhijrah 


eng) عَنْ‎ É رَسُول الله‎ JS BET ST SAS أبى سعيد‎ SE NAN 
اه‎ en Takan Tie ماو تام‎ PA e TEA TA yu Atg 
قال نعَمْ قال فهل توي‎ J لك من‎ Je لشدید‎ AN óli إِنَّ‎ Sin JG 
. شيا‎ MS من وَرَاءِ البخار فان الله لن يرك من‎ iG صَدَقَتَهَا قال نَعَمْ قال‎ 


1187. Bersumber dari Abu Sa'id al-Khudri & bahwa ada seorang Arab 
Badui bertanya kepada Rasulullah 2 perihal hijrah. Maka beliau bersabda, 
“Jangan tanya itu! Karena sesungguhnya persoalan hijrah teramat berat. 
Apakah kamu punya onta?” Orang Arab itu menjawab, “Ya, punya.” Beliau 
bertanya (lagi), “Apakah kamu mengeluarkan zakatnya?” Ia menjawab, “Ya.” 
Kemudian beliau bersabda, “Kalau begitu bekerjalah di kampungmu sendiri: 
karena sesungguhnya Allah tidak akan sekali-kali mengurangi pahala amal 
perbuatanmu sedikit pun.” (Muslim VI: 28) 


26 | BAB : Orang yang Diizinkan Hidup di Pedalaman 
Pasca Hijrah 


6 
ع 


C 9 بر‎ SER وف‎ san EnA a o7 
ابن الا كوي‎ G فقال‎ TAI علی‎ JAS ُن الأكوع أنه‎ Hala عَنْ‎ - ۸ 
7 وه‎ AA 5 A - ا دم‎ NE 5 CD E 
. قال لا وَلكن رَسُول الله ميه أذن لي في البَدو‎ Ha Las علی‎ SIN 


1188. Bersumber dari Salamah bin al-Akwa' æ bahwa dia pernah 
menemui al-Hajjaj. Al-Hajjaj bertanya. “Wahai Ibnul Akwa', mengapa 
kamu berbalik sepenuhnya, mengapa kamu memilih mengasingkan diri di 
pedalaman?” Dia menjawab, “Tidak, namun Rasulullah $£ telah mengizinkan 
aku untuk tinggal di pedalaman.” (Muslim VI: 27) 


27 [BAB : Perang Hunain 


ص 


۹ - عن كثير AE‏ بن عَبْد الْمُطلب قال: قال عباس شهدت E‏ 
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kepada Nabiyullah š#š, pasukan muslimin tidaklah lari, tetapi ketika itu 
pasukan muslimin berangkat mendadak tanpa perisai dan baju besi sampai 
tiba di perkampungan orang-orang Hawazin yang pandai memanah, 
Mereka menghujani kaum muslimin dengan panah bagai kawanan belalang. 
lalu mereka semakin mendekat, menuju ke Rasulullah # yang ketika 
itu Abu Sufyan bin al-Harits اك‎ menuntun baghal beliau. Lalu Rasulullah 
# turun kemudian berdoa memohon pertolongan kepada Allah. Beliau 
mengucapkan,” Aku adalah seorang Nabi yang tidak pernah berdusta. Aku 
adalah anak Bani Abdul Muththalib. Ya Allah, turunkaniah bala bantuan- 
Mu!” Kata al-Bara'«5, "Wallahi, ketika perang berkecamuk, kami berlindung 
kepada Rasulullah &, dan orang yang berani dari kami dihadapkan kepada 
musuh dialah Nabi 8.” (Muslim V: 168) 


10 PN 
Ka 


5 الأكوع قال: عرزا مع رَسُوَل الم‎ a é --٩ ٩ 
من اعد طسق‎ Ku دنت ار‎ MAN كينا‎ utan 


2 a 


0 فا دَرَيْتُ ما ko‏ وَنَظَوْتُ إلى Ab AR‏ من 5 


م 


0 BDS Ip = a KA AS ری‎ 
peran ازاري‎ GL SAN ُترر! باخداهما مُوْتَدِيًا‎ Ob ی‎ 
Nak; AGAN ak منهزمًا | وهو عَلَى‎ E Jg مَرَرْتَ على‎ 3 ler 


ر 3 > الت 017 = 5 oa‏ مس 8 
Sedia a‏ سول الله ا رل عَنْ 
ووم و ۳ 


اَل ثم قيض ka‏ من راب من الازض تم استقیلبه SAE HA‏ 
RA‏ علق الله منم هم Ni Ulas‏ مَل WG ena‏ بد بتلك RAPES ١‏ 


Ka 


فَهَرْمَهُمْ الله عَرٌ وسم رول له EEE‏ 


1191. Bersumber dari Salamah bin al-Akwa' « dia bercerita, “Kami 
pernah mengikuti perang Hunain bersama Rasulullah #&. Ketika kami 
berhadapan dengan musuh, aku maju lebih dulu lalu aku naik ke atas bukit. 
tiba-tiba aku bertemu dengan seorang musuh, lalu aku membidiknya dengan 
panah sehingga dia menghilang dan aku tidak tahu apa yang dia perbuat. 
Aku memperhatikan pasukan musuh, ternyata mereka muncul dari bukit 
yang lain, lalu mereka berhadapan dengan para shahabat Nabi #5. Lalu aku 
mundur sambil mengenakan kain selendang, yang satu aku sarungkan dan 
yang lain aku selempangkan, lalu kain sarungku lepas, kemudian aku ikatkan 
kedua-duanya, kemudian aku lewat di depan Rasulullah كد‎ sambil berlari, 


۳ 
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di bawah pohon Samurah!””"I! Abbas yang dikenal sangat keras suaranya 
itu melanjutkan ceritanya, “Aku memanggil mereka dengan sekeras- 
kerasnya, “Dimana para shahabat yang melakukan bai'atur Ridhwan di 
pohon Samurah?' Wallahi, rasa iba mereka ketika mendengar suara aku 
bagaikan rasa iba seekor sapi betina kepada anak-anaknya. Kemudian 
mereka menjawab, “Kami segera penuhi panggilamu! Kami segera penuhi 
panggilanmu! Mereka pun bertempur dengan orang-orang kafir. Lalu 
mereka memanggil kaum Anshar, Wahai kaum Anshar, wahai kaum 
Anshar! Kemudian mereka menujukan panggilan kepada Bani Harits bin 
Khazraj, Wahai Bani Harits bin Khazraj, wahai Bani Harits bin Khazraj' Lalu 
Rasulullah #5 memperhatikan peperangan sambil menunggang bagalnya, 
sepertinya beliau mengamati serangan musuh, lalu Rasulullah & bersabda, 
‘Beginilah ketika perang berkobar” Kemudian Rasulullah # mengambil 
beberapa buah kerikil, lalu dilempar ke muka orang-orang kafir, kemudian 
beliau bersabda, ‘Demi Dzat yang telah menciptakan Muhammad, mereka 
itu pasti kalah!” Abbas melanjutkan ceritanya, “Lalu aku memperhatikan 
peperangan, ternyata berkecamuk sedemikian rupa sebagaimana yang aku 
lihat. Wallahi, Rasulullah 4 melempari mereka dengan kerikil dan aku lihat 
mereka menjadi tak berdaya, sehingga mereka lari tunggang langgang.” 
(Muslim V: 167) 


۰ - عن ابي BS IE ai ak IE GAM‏ وليم یر 
as du p‏ الله Ja E‏ کت ان ماه مه 
اس رر anakan‏ و 
Jan NS‏ من جراد فَالْكصَهُوا ماه قبل JAAN‏ رَسُولٍ الله كل وأ بو شقان 
g‏ الحارث يَقُودُ به بل NG‏ وَدَعَا واشتثضر وَهُوَ ول آنا ثلاث 
AR Li‏ للم Inai IS‏ قَالَ Pe un LI pan SAS‏ 
AI‏ يُحاذي به يغبي E‏ 


1190. Bersumber dari Abu Ishag, dia berkata bahwa ada seorang laki- 
laki datang kepada al- Bara” & lalu bertanya, "Wahai Abu Umarah, apakah 
kamu pernah lari dalam perang Hunain?” Dia menjawab, ” Aku persaksikan 


1. Maksudnya adalah: “Wahai Abbas, panggillah “pemilik” pohon ini yang bernama Samurah. 
Yaitu orang-orang yang melakukan Baiatur Ridwan di bawahnya sebagaimana difirmankan oleh 
Allah: “jagad radhiyallaahu “ani, mu'miniina idz yubayyi'uunaka tahtasy-syajarah." 
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7 مهاج f‏ ا ی هر Ne‏ مر Nak‏ 7ه 
Li‏ کم غَرَوْتَ أَنْتَ مَعَهُ قال سَبْعَ عغشرة غروة قال فقلث فا أل isé‏ 
غَرَاهَا Je‏ دا KAI pd‏ 


1193. Bersumber dari Abu Ishag, bahwa Abdullah bin Yazid berangkat 
untuk mengerjakan shalat istisga' bersama orang banyak, lalu dia mengerjakan 
shalat dua raka'at, lalu dia berdo'a meminta hujan. Pada hari itu aku (Abu 
Ishag) bertemu dengan Zaid bin Argam yang antara aku dengan dia hanya 
ada seorang laki-laki. Lalu aku bertanya kepada Zaid bin Argam, “Berapa kali 
Rasulullah # berperang?” Zaid bin Argam menjawab, “Sembilan belas kali.” 
Aku bertanya (lagi), “Berapa kali kamu berperang bersama Rasulullah 2942” 
Zaid bin Argam menjawab, “Tujuh belas kali.” Aku bertanya (lagi), “Perang 
apa yang kamu ikuti mula pertama?” Zaid menjawab, “Perang Dzatul “Usair 
atau Dzatul “Usyair.” (Muslim V: 199) 


PN PON NN 2‏ م بع 7 نش KG‏ بر م اس زر ai at eta‏ 
۴ ۱ - عن بُرَيْدَةَ قال: غَرَا رَسول الله ges RE‏ عشره غزوه قاتل في 


1193. Bersumber dari Buraidah #2, ia mengatakan, “Rasulullah £ 
beperang sebanyak sembilan belas kali, dan beliau memimpin peperangan 
delapan kali.” (Muslim V: 200) 
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yang Ketika itu beliau berada di atas baghal putihnya, kemudian Rasulullah 
#5 bersabda, ‘Tampaknya Ibnul Akwa’ melihat sesuatu yang mengejutkan.’ 
Tatkala pasukan musuh mengepung Rasulullah #, maka beliau turun dari 
bagalnya, lalu beliau menggenggam debu, lalu beliau lemparkan ke muka- 
muka mereka sambil bersabda, 'Muka-muka buruk! Tidak ada seorang pun 
yang menyerang beliau, kecuali beliau taburi kedua matanya dengan debu 
yang beliau genggam, sehingga pasukan musuh lari kocar-kacir. Mereka 
dikalahkan oleh Allah 3š, kemudian Rasulullah & membagi-bagikan harta 
rampasan perang kepada kaum muslimin” (Muslim V: 169) 


28 (BAB : Perang Tha'if 


۷۲ ۱ - عن عبد الله ن عَمْرو قَالَ: حَاصَرَ رَسُول الله ئ SANAN IN‏ 


07 ae 
9ر و و‎ 


SE تزجع ول‎ a یا ال لا افون إن‎ aan ja 
ا مق ریم مام‎ ag masa 71 E “na 1 -aaf NG 
فقال لهم‎ ka ba ba as Jead رسول الله تاو ادوا عَلَى‎ js 


TT‏ لا حا مه ما ام من ام هھ با ال 
رَسُول الله مز Ci‏ قَافلُونَ عدا قال فَأَعْجَبَهُمْ ذلك فضحك رَسول الله IK‏ 
Bersumber dari Abdullah bin Umar %, ia menuturkan,‏ .1192 
“Rasulullah £ pernah mengepung orang-orang Tha'if namun beliau‏ 
berhasil menaklukkan mereka, Lantas beliau bersabda, “Sesungguhnya kita,‏ 
insya Allah, akan kembali (ke Madinah)” Kemudian para shahabat beliau‏ 
bertanya, “(Ya Rasulullah), apakah kita akan segera pulang, padahal belum‏ 
berhasil menaklukkan Tha'if?' Kepada mereka, Rasulullah 2 bersabda,‏ 
“(Kalau begitu), berangkatlah untuk berperang! Maka para shahabat‏ 
segera berangkat untuk memerangi kaum Tha'if hingga banyak di antara‏ 
para shahabat yang terluka. Maka Rasulullah #5 bersabda kepada mereka,‏ 
'Sesungguhnya kita akan pulang besok.” Keputusan beliau membuat kaum‏ 
muslimin merasa senang, lalu Rasulullah & tersenyum.” (Muslim V: 169)‏ 


29 | BAB : Jumlah Peperangan yang Dipimpin Langsung 
oleh Rasulullah 2: 


-١ ۴۳‏ عَنْ آبي إِسْحَقَ SI‏ عَبْدَ الله نیرید GELANG‏ پاللاس فصلی 


a Xr 


PRE NE ۳ 2 
زمرق‎ ۳ 


Ain E gas 5‏ قال فلقیت AH‏ رید بْنَ Bi‏ وقال لیس بيني وبينه غير 
A‏ وينه وجل قال 5 SIB‏ لَه کم غرا رشول SEREM‏ تشع عَشْرَة 
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IRMIS 


KITAB PEMERINTAHAN 


1 [BAB + Para Khalifah Adalah dari Kaum Quraisy 


2 و کو‎ A A ۳ ی ,355 0 هم‎ 
SN لا یرال هذا‎ KS عند الله بن عر قال: رَسُول الله‎ IE - 6 
. قریش ما بقی من التاس اثتان‎ 
1194. Bersumber dari Abdullah bin Umar رك‎ ia menuturkan, “Rasulullah 
# bersabda, ‘Masalah ini (urusan pemerintahan) senantiasa dipegang oleh 


orang Quraisy selama ada dua golongan dalam kaum muslimin.” (Muslim 
VI: 3)." 


1195. Bersumber dari Abu Hurairah æ, ia mengatakan, “Rasulullah 
# bersabda, “Orang-orang itu tunduk kepada orang Quraisy dalam urusan 
ini. Orang muslim mereka tunduk kepada sesama muslim dari mereka, dan 
orang kafir mereka tunduk juga kepada sesama orang kafir dari mereka.” 
(Muslim VI: 2). 


5 


5 ١ح‏ عَنْ عامر gi‏ سَعْد ُن ا وقاص قال: کتبت إلى حابر Beng‏ 


NAN at -4‏ 5 4 مر وم LM > yé‏ دصرم ب 
غلامي نافع أن GP‏ بشيئء سَمعتّه من رَسُول الله RE‏ قال L‏ لت IR‏ 


1. Dalam riwayat Bukhari disebutkan: maksudnya adalah “bagiya minhum itsnani” yang dimaksud 
disini adalah "al-amru" yaitu khilafah yakni yang memegang kekhalifahan adalah kaum Quraisy. 
Hadits ini merupakan suatu kabar dengan makna perintah. Yaitu seperti sabda Rasulullah #5 para 
pemimpin berasal dari suku Quraisy, ini hadits shahih. Bahkan al-Hafizh Ibnu Hajar berkata hadits 
ini mutawatir sedangkan yang dikatakan oleh sebagian aliran dalam Islam bahwa ini adalah hadits 
dhaif merupakan kebodohan mereka dan peyelewengan mereka atas sunnah. 
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25 قد ات‎ Ki iy dash op disan DA فان رشول‎ coisi 
الله و وَأبا بكر ل‎ Isis S5 قال: فش ما هو إلا أن‎ 
رول اله ع أحداء وانه غية مان‎ 


1197. Bersumber dari Ibnu Umar &, ia menceritakan, “aku pernah 
datang ke rumah Hafshah 4, lalu dia berkata, “Tahukah kamu bahwa ayahmu 
(Umar bin Khaththab) tidak menunjuk pengganti?” Kata Ibnu Umar, “Dia 
memang tidak mengangkat pengganti, maka aku bersumpah bahwa aku 
akan berbicara dengannya tentang hal itu. aku pun diam sehingga aku pergi, 
tapi aku tidak mampu mengatakannya. Rasanya aku bagaikan mengangkat 
gunung dengan tangan kananku, sehingga aku pulang. Lalu aku menemui 
ayah (Umar bin Khaththab برض‎ kemudian dia bertanya kepada aku perihal 
ihwal kaum muslimin. Maka aku informasikan kepadanya. Setelah itu, aku 
katakan kepada ayah, 'Sesungguhnya aku telah mendengar orang-orang telah 
membicarakan satu masalah, namun aku tidak segera memberitahukannya 
kepada Ayah. Mereka menduga kuat bahwa Ayah tidak akan menunjuk 
pengganti. Andaikata seorang penggembala onta aku atau penggembala 
kambing aku datang kepada Ayah, lalu dia tinggalkan onta atau kambing 
itu, maka Ayah pasti berpendapat bahwa penggembala tersebut benar- 
benar telah menelantarkan ternak gembalanya, padahal urusan rakyat 
adalah jauh lebih penting untuk diperhatikan.” Ibnu Umar melanjutkan 
ceritanya, “Ayah sepakat dengan ucapan saya, lalu dia menundukkan 
kepalanya sejenak, kemudian mengangkatnya lantas mendekati saya. Dia 
berkata, Sesungguhnya Allah & selalu memelihara agama-Nya. Jika aku 
tidak menunjuk pengganti, maka sesungguhnya Rasulullah # memang juga 
tidak mengangkat pengganti, jika aku tidak mengangkat pengganti, namun 
Abu Bakar sungguh telah menunjuk pengganti.” Ibnu Umar -# melanjutkan, 
“Wallahi, ayah (Umar bin Khaththab) hanya menyebut Rasulullah # dan 
Abu Bakar. aku tahu bahwa Ayah tidak membandingkan seseorang dengan 
Rasulullah £, sehingga dia tidak menunjuk penggantinya.” (Muslim VI: 5) 


2 | BAB : Perintah Melaksanakan Bai'at Khalifah Pertama Lalu 
Khalifah yang Kedua 


٩ ٩ ٩ ۸‏ -- عَنْ ابي حازم ال i G ERTE‏ حمس سنين فسمعته 
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فو اا أ بك ai‏ مت عن ع ب وب و 

من الْمُشلمين َو ات JIN‏ كشرى أَوْ آل anggas‏ 
و ين Gi‏ الشاعة An‏ ولا آغطی peiin‏ 
یر Ka‏ تسه JANG‏ بيه Akang‏ يمول أن الط عَلَى PAI‏ 


1196. Bersumber dari Amir bin Sa'ad bin Abi Waggash ,رذ‎ dia berkata, 
“Aku pernah berkirim surat kepada Jabir bin Samurah melalui budak saya, 
Nafi’, “Beritahukan kepada aku tentang sesuatu yang pernah kamu dengar 
dari Rasulullah 3%! Lalu Jabir membalas surat saya, Aku pernah mendengar 
Rasulullah # bersabda pada hari Jum'at sore ketika al-Aslami dihukum 
rajam, Aam Islam selalu tegak sampai Hari Kiamat, atau atau sampai 
ada 12 orang khalifah yang memimpin kamu sekalian, yang mereka semua 
orang Quraisy.” aku juga pernah mendengar beliau bersabda, “Sekelompok 
kaum muslimin akan menyerbu istana putih, yaitu istana Kaisar istana Persi 
(atau, keluarga kaisar)’ aku juga pernah mendengar beliau bersabda,” 
Menjelang Kiamat itu banyak pendusta, maka waspadalah.' aku juga pernah 
mendengar beliau bersabda, Apabila Allah memberikan kenikmatan kepada 
salah seorang dari kamu, maka dahulukanlah diri sendiri dan keluarga.’ aku 
juga pernah mendengar beliau bersabda, Akulah orang yang pertama kali 
tiba di Haudh.' (Haudh: telaga di akhirat ).” (Muslim VI: 4) 


2 ۱ BAB : Tidak Menunjuk Pengganti 
رضي الله‎ Lain على‎ Sk JÓ ان عُمَرَ رضي الله عنهما‎ TNNAN 
4) JA قال: قلث: ما كان‎ AAA EA ada : عنها فلت‎ 
ختی عَدَوْتٌ وا اكلم‎ ¿[La في ذلك‎ uisi ۳ Lan قال: قحا‎ Jeh 
فسألني عَنْ‎ San مت‎ Jelek کت‎ -Jú 
LI یفن مَقَالَهَ‎ AN سَمِعْتُ‎ A قال: تم قلث‎ na حال لاس‎ 
IE NY TT | s5 أن نها لك‎ 
Pia لس‎ keni aso وَتَرَكَهَا ریت قَدْ‎ In 
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mna aan‏ ب ب امس و 
تكله E‏ نظ دای وَوَعَاهُ قلبي CB‏ له هَذَا ابن عمك agai‏ 
JAH‏ تأكل أ نو تا با ja‏ كول JO‏ الذين 


Sa AG sasa óS بتکم بالباطل إلا‎ a لا تأكلوا ا‎ Nga 
نه قال اا‎ Tata EK IE la أَنْفُسَكُمْ رن الله كان ؛‎ BE, 
. في اة الله واغصه في مغصية اله‎ 


1199. Bersumber dari Abdurrahman bin Abdi Rabbil Ka'bah, dia berkata, 
“Aku masuk ke dalam Masjidil Haram ternyata (di situ) sudah ada Abdullah 
bin Amr bin Ash & sedang duduk di bawah naungan Ka'bah dikelilingi oleh 
banyak orang. aku pun mendatangi mereka lalu duduk di dekat Abdullah 
bin Amr bin Ash. Dia berkata, “Kami pernah menyertai Rasulullah # dalam 
satu perjalanan, lalu kami berhenti di suatu tempat. Lalu sebagian di antara 
kami ada yang memperbaiki tendanya, ada pula yang berlatih memanah, 
dan ada juga yang mengurus hewan kendaraannya." Tiba-tiba penyeru 
Rasulullah # memanggil, Marilah kita shalat” Kami berkumpul menuju 
ke Rasulullah &, lalu beliau bersabda, “Sesungguhnya tidak ada nabi 
sebelum aku melainkan dia harus menunjukkan umatnya kepada kebaikan 
bagi mereka menurut apa yang dia ketahui, dan harus memberi peringatan 
kepada mereka tentang kejelekan yang merugikan mereka menurut apa yang 
diketahui. Sesungguhnya kebaikan umatmu ini dijadikan di generasi awal, 
dan generasi umatmu yang akhir akan ditimpa oleh bencana dan hal-hal 
yang tidak mereka sukai. Cobaan demi cobaan datang silih berganti, cobaan 
pertama terasa ringan dibandingkan dengan cobaan berikutnya.'! Sehingga 
orang mukmin mengatakan, Inilah yang bakal mencelakakan saya.’ Begitu 
cobaan yang satu berlalu, disusul oleh cobaan yang iain, seningga orang 
mengatakan, “Inilah dan inilah yang akan mencelakakan saya.’ Barangsiapa 
ingin diselamatkan dari siksa neraka dan ingin dimasukkan ke dalam surga. 
maka matilah dalam keadaan beriman kepada Allah dan hari Akhir serta 
berikan kepada orang lain apa yang dia senangi. Siapa saja yang membai at 


| Maksudnya adalah bersama hewan ternaknya. Aslinya adala hewan ternak yang dipelihara 
Di suatu tempat. Yang tidak kembali ke kandangnya di waktu sore, hewan itu tetap di padang 
gembalaan. 

2. Sebagian menjadi ringan atas sebagian yang lain karena yang setelahnya menjadi besar, yang 
kedua menjadikan yang pertama terasa ringan. 
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Sak awan ara Masa mas 
1 Ang اوا قما ما قال قُوا‎ AG ما‎ (ira سود‎ gak وه لا‎ yi ala 
s فان الله سَائلُهُمْ‎ HE jai, J6 Ii 


1198. Bersumber dari Abu Hazm, ia mengatakan, “Aku pernah ber- 
shahabat dengan Abu Hurairah æ selama lima tahun. aku pernah mendengar 
Abu Hurairah menceritakan tentang Nabi £. Beliau bersabda, “Dahulu Bani 
Israil dipimpin oleh para nabi. Setiap kali seorang nabi wafat, digantikan oleh 
nabi yang lain. Dan, sejatinya tiada nabi (lagi) sepeninggalku, yang akan ada 
hanyalah khalifah dan mereka berbuat banyak kesalahan.” Para shahabat 
bertanya, ‘Lalu apa yang hendak engkau perintahkan kepada kami? 
Rasulullah # bersabda, “Setialah kepada khalifah yang pertama dibaiat, yang 
pertama (dibaiat)! Berikanlah hak mereka, karena sesungguhnya Allahlah 
yang akan meminta pertanggungjawaban mengenai apa yang diamanatkan 
kepada mereka perihal pemerintahan.” (Muslim VI: 17) 


-١ 8‏ عن عبد LAM‏ عبد 55 ias TES‏ المَشجد SP‏ 
Ie‏ الله Gi‏ عرو GAS Gi‏ حالس في ظل الكغبة SO abad JAN‏ 
اهم IE Il‏ كتا مَعْ سول الله ية في Ip io‏ مثرلا ES‏ 
UANG a‏ ی یه KENA‏ 
شول الله و al‏ جامعة ana 3 SE‏ و Sy‏ 
PEA nana‏ 
ما Kla‏ لَهُمْ ون zi‏ م هل الا وا وب تیب KA‏ بل 
si sa‏ وتجيءُ فت رقي Maa‏ له يمول امین 
هذه مُهُلکتي s‏ م D‏ ال ول A‏ قتن HLA‏ 


AI Hg‏ 9 رف 


يُرَحْرَحَ عَنْ الثار alis TAN JAN‏ مه وَهْوَ Da‏ بالله 333 الآخر PI)‏ 


247 £ -o 


FF EE وَمَنْ بای ماما‎ a) Ep Lami إلى الئاس الذي‎ 
مه‎ SM ANI GEN, عُهُ‎ KEJU JAN AS OG إِنْ اسْتَطاع‎ abli قلبه‎ 
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Jina AA Ji 4‏ عَنْهُمْ و KANG AT‏ علی بَيْت بَعْلهًا وَولده وهي 


338 
Ao 


p Kd a Tu‏ عَلى Ja‏ سيد وکو BR Dat‏ راع 


. ول عن رعیته‎ Rata و‎ 
1201. Bersumber dari Ibnu Umar &, dari Nabi % bahwa beliau 
bersabda, “Ketahuilah bahwa masing-masing kalian adalah sebagai 
pemimpin, dan masing-masing kalian bakal dimintai pertanggungjawaban 
tentang kepemimpinannya. Misalnya seorang penguasa yang memimpin 
masyarakatluas adalah sebagi pemimpin dan dia akan dimintai pertanggung- 
jawaban perihal kepemimpinannya: seorang suami adalah sebagai pemim- 
pin bagi keluarganya dan dia akan dimintai pertanggungjawab perihal 
kepemimpinannya, seorang isteri yang mengurusi rumah tangga suaminya 
dan anak-anaknya dan dia akan dimintai pertanggungjawaban perihal 
kepemimpinannya, dan seorang budak adalah sebagai pemimpin yang 
mengurusi harta benda majikannya dan dia akan dimintai pertanggung- 
jawaban perihal kepemimpinannya. Ketahuilah masing-masing kalian 
adalah sebagai pemimpin, dan masing-masing kalian bakal dimintai per- 
langgungjawaban perihal kepemimpinannya.” (Muslim VI: 8) 


AN 


6 | BAB: Dilarang Berambisi Merebut Kursi dalam 
Pemerintahan 


۳ 


E 2 Me NAN DNA ۳‏ ا ی عي 
A 50‏ 
ن آغطیتها عَنْ da‏ وکنت Ká‏ 


وا ga‏ عن ير مشألة نت عليه 


1202. Diriwayatkan dari Abdurrahman bin Samurah :&, dia berkata, 
“Rasulullah # pernah bersabda kepadaku, Wahai Abdurrahman, janganlah 
kamu minta jabatan dalam pemerintahan: karena jika kamu diberi jabatan 
melalui permitaanmu maka bebanmu sungguh berat, tetapi jika kamu diberi 
jabatan tanpa kamu minta maka kamu akan dibantu oleh orang banyak.” 


(Muslim VI: 5) 

A 2‏ ر ر ل اظ NGE‏ ع ي افد ل م اس Y‏ 

۳ س عَنْ آبي در أن رَسُول الله 2 قال یا أبَا SS‏ راك ضعیفا A‏ 
E‏ 0 2 
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seorang pemimpin dengan jabat tangan dan kesetiaan sepenuh hati, maka 
patuhi semampunya. Manakala ada orang lain merebut kepemimpinan dari 
pemimpin yang telah dibai'at itu, maka penggallah leher orang yang merebut 
itu” Kemudian aku (Abdurrahman bin Abdi Rabbil Ka'bah) mendekati 
Abdullah bin Amr bin Ash &, lalu aku berkata kepadanya, Aku bertanya 
kepadamu dengan bersumpah kepada Allah, Apakah kamu mendengar apa 
yang kamu utarakan ini dari Rasulullah 2?” Lalu dia menunjukkan kedua 
telinganya dan hatinya dengan kedua tangannya, lantas dia mengatakan, 
Aku telah mendengarnya dari Rasulullah # dengan kedua telinga aku dan 
sepenuh hati saya.' Maka aku (Adurrahman bin Abdi Rabbil Ka'bah) berkata 
kepada Abdillah bin Amr, Inilah putera pamanmu, Mu'awiyah. Dia menyuruh 
kami makan harta di antara kami dengan cara yang bathil dan menyuruh 
kami membunuh sesama kami, padahal Allah 3& berfirman, YAA AYUHAL 
LADZIINA AAMANUU LAA TA KULUU AMWAALAKUM .... INNALLAAHU 
KAANA BIKUM RAHIIMAN (Wahai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu makan harta-harta kalian di antara kalian dengan cara yang bathil, 
melainkan dengan perniagaan yang kalian lakukan dengan saling merelakan, 
dan jangan kalian membunuh diri kalian dan sesama kalian. Sesungguhnya 
Allah Maha Penyayang kepada kalian).' “Abdurrahman bin Rabbil Ka'bah 
melanjutkan kisahnya, “Maka Abdullah bin Amr diam sejenak, lalu berkata, 
“Taatilah Mu'awiyah dalam urusan taat kepada Allah dan jangan patuhi dia 
dalam urusan maksiat kepada Allah 38!” (Muslim VI: 18) 


4 | BAB : Apabila Dua Orang Khalifah Dibai'at 
لخليفتير‎ ag BP BSA عن ابي سَعيد الخذری قال: قال رَسُول‎ -9 ۰ 
. فافتّلوا الآخَرَ منهما‎ 
1200. Bersumber dari Abu Sa'id al-Khudri 25, ia menuturkan, “Rasulullah 
#5 bersabda, Apabila ada dua khalifah dibai'at (yang satu sah dan yang 


kedua tandingan), maka tebaslah batang leher khalifah tandingan tersebut!” 
(Muslim VI: 23) 


5 [BAB : Setiap Orang Adalah Pemimpin dan Akan Dimintai 
Pertanggungjawaban Atas Kepemimpinannya 


BAH NG‏ له ال آلا کلم اع وَكلكمْ مسو 


E JEG ate SE JA 35 gig r A عن رَعيّته‎ 
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اخلس نَعَمْ قال لا خلس حتّی يُقْتَلَ ALA‏ الله وَرَسُولهِ تلات مَرّات فأمر a‏ 


. في نوْمَتِي ما اجو في قَوْمتي‎ 
1205. Diriwatkan dari Abu Burdah, dia berkata, “Abu Musa # berkata, 
Aku bersama dua orang laki-laki dari kaum Asy'ariyyin menghadap kepada 
Nab #5, yang satu di sebelah kananku danyanglain di sebelah kiriku. Keduanya 
meminta jabatan ketika Nabi #É bersiwak, lalu beliau bertanya, Apa yang 
akan kamu ucapkan, wahai Musa (atau, wahai Abdullah bin Oais )? Lantas 
Abu Musa & berkata, “Demi Dzat Yang telah mengutusmu dengan membawa 
kebenaran, dua orang ini tadi tidak memberitahu kepadaku tentang apa yang 
menjadi tuntutan dalam hati mereka, dan aku tidak mengira kalau keduanya 
meminta kursi jabatan. Lalu Abu Musa :& melanjutkan, “Sepertinya aku 
melihat siwak Rasulullah #& di bawah bibir beliau dan siwak tersebut telah 
menyusut, lalu beliau bersabda, “Kami tidak akan sekali-kali (atau, tidak) 
memberikan kursi jabatan kepada orang yang berambisi mendapatkannya. 
Oleh karena itu, pergilah engkau, wahai Abu Musa (atau, wahai Abdullah 
bin Mais)” Maka kemudian Rasulullah #4 mengutus Abu Musa æ ke negeri 
Yaman, lalu berikutnya beliau mengutus Mu'adz bin Jabal. Ketika Mu'adz bin 
Jabal tiba di negeri Yaman, Abu Musa mengatakan, “Beristirahatlah!' Lantas 
Abu Musa memberi bantal kepadanya. Ketika itu ada seorang laki-laki diikat 
di sisinya, lalu Mu'adz bin Jabal bertanya, ‘Ada apa dengan orang ini? Abu 
Musa menjawab, Semula orang ini Yahudi, lalu memeluk Islam, lantas 
kembali (lagi) ke agamanya yang jelek, menjadi Yahudi (lagi). Lalau Mu'adz 
bin Jabal menyatakan, Aku tidak akan duduk sebelum orang ini ditebas 
batang lehernya. Begitulah menurut ketetapan Allah dan Rasul-Nya! Abu 
Musa berkata kepada Mu'adz bin Jabal, “Silahkan duduk, ya (akan ditebas 
batang lehernya).' Mu'adz menimpali, Aku tidak bakal duduk sebelum orang 
ini ditebas batang lehernya. Begitulah menurut ketetapan Allah dan Rasul- 
Nya" (pernyataan ini, dia ucapkan tiga kali). Kemudian Abu Musa memerintah 
(shahabat yang lain) agar membunuh orang tersebut, maka kemudian orang 
tersebut dibunuh. Kemudian mereka berdua berbincang-bincang perihal 
giyamul lail (shalat tahajjud). Lalu Mu'adz bin Jabal mengatakan, Adapun 
saya, maka aku tidur dan juga mengerjakan shalat tahajjud. Aku berharap 

dengan tidur bisa mengerjakan shalat tahajjud.” (Muslim VI: 6). 


8 | BAB : Seorang Pemimpin Bila Menyuruh kepada Tagwallah 
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1203. Bersumber dari Abu Dzarr روك‎ bahwasanya Rasulullah # pernah 
bersabda,” Wahai Abu Dzarr, aku tahu kamu ini lemah dan aku sungguh 
senang kalau kamu memperoleh apa yang senang aku peroleh. Janganlah 
kamu meminta jabatan pemerintahan dalam dua hal dan janganlah kamu 
mengurus harta anak yatim!” (Muslim ۰ 7). 


AE Ta شحو ی تا و لو‎ aa ی‎ E 

BAY ١ ٤‏ أبي 33 قال: GE‏ رَسُول الله ألا تشتغملني قال فضرّب 

1 له ور مار كر يا عع مر اه ار فى عر ع ع ع و A‏ 

يده Jb‏ متْكبى ثم قال یا با در نك ضعیف وانها أمانة نها یرم القیامة 
BN) (ea‏ الا مَنْ آخذها Gasa‏ وادی الذي عليه فيها . 


1204. Bersumber dari Abu ۵۲ 4, dia berkata: “Aku pernah bertanya 
‘Ya Rasulullah, mengapa engkau tidak memberiku jabatan?” Kata Abu Dran 
& (lagi), "Maka Rasulullah £ menepukkan tangannya pada pundakku, lalu 
beliau bersabda, “Wahai Abu Dzarr, sungguh kamu ini lemah, sedangkan 
jabatan adalah amanat, dan jabatan itu akan menjadi kehinaan serta 
penyesalan pada Hari Kiamat, kecuali bagi orang yang memperolehnya 


dengan benar dan melaksanakan kewajibannya dal bat S 
(Muslim VI: 6). ya dalam jabatannya. 


7 [BAB : Kami Tidak Menyerahkan Jabatan kepada Orang yang 
Memintanya 


م > 


giy BD آبی دة قال قال بو موس أقبلث إلى‎ Yao 


2 5 £ ۵ ر م ان GAN‏ 200 ماو مهو 22 Te‏ رم Ten‏ 
ONE‏ من الأشعريّينَ أحدهمًا عَنْ يُميني وَالآخرٌ عن يساري فكلاهمًا سال 


5 سا‎ AG مین‎ ME عا اجاج‎ PA اد ر‎ ian ر ف‎ ae 5 Gn ata 
یشتاك فقال ما تقول یا أبَا مُوسَى أو یا عَبْدَ الله بْنَ فیس قال‎ BE AI, cal 
H TANS Wih. Za dop ۰ ۳ 5 Sad PA ۳ a OA. 
والّذي يَعَنَكَ بِالْحَقّ مَا أطلعاني عَلى ما في أنفسهمًا وَمَا شعت أ‎ SB 
و ل له‎ Na ع رتاف ا‎ a و‎ 
آنظر إلى سراکه تخت شفته وقد فلصت فقال لن‎ SS قال‎ Jaw kag J 

7 a 1 A ۰1 Zoa SIA قاطي يعم برا‎ aa زر‎ az T 2 ی ير‎ US 
بْنَ بل فلمًا قدم عليه قا انزل والقی‎ dhan نم أتبعه‎ A Bb بن قيس‎ 


۳ رك ا زر 2 s‏ 8 
له وسَادَة Jeng ISI)‏ عنده موق قال 
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D... bi a ga 


ال سي و سود 
نهک ی ENE NGA A‏ جاخ راسي ار 


Wa Ga‏ فشق عَلَيْهِمْ 


1208. Dikisahkan dari Abdurrahman bin TN ia bercerita, “Aku 
pernah datang ke rumah Aisyah æ untuk menanyakan sesuatu. Lalu Aisyah 
bertanya, ‘Kamu dari kaum apa? Lalu aku menjawab, Aku dari penduduk 
Mesir.” Dia bertanya (lagi), ‘Bagaimana pendapatmu tentang Muhammad bin 
Abu Bakar yang diperangi oleh kaummu?' aku menjawab, ‘Kami sama sekali 
tidak membencinya: jika di antara kami ada orang yang ontanya mati, maka 
Muhammad bin Abu Bakar memberinya onta: jika ada orang yang budaknya 
meninggal dunia, maka Muhammad bin Abu Bakar memberinya budak, dan 
jika ada orang membutuhkan bantuan nafkah, maka Muhammad bin Abu 
Bakar membantunya memberi nafkah.” Kemudian Aisyah $ mengatakan, 
‘Apa yang telah dilakukan Muhammad bin Abu Bakar, saudaraku, tidak bisa 
menghalangiku untuk menyampaikan apa yang pernah aku dengar dari 
Rasulullah £, beliau pernah memanjatkan doa di rumahku ini, “Ya Allah, 
barangsiapa memegang jabatan dalam urusan ummatku lalu dia mempersulit 
mereka, maka persulitlah dia, dan barangsiapa memegang jabatan dalam 
urusan umatku lalu dia memberikan pertolongan kepada mereka, maka 
tolonglah dia!” (Muslim VI: 7) 


11 [BAB : Agama Islam Adalah Sikap Tulus 


848 - عَنْ تميم AKA BE LAI SI GAN‏ 
لله ولكتابه وَلرَسُولهِ TANG‏ المُسْلمين وَعَامتَهمْ . 

1209. Berasal dari Tamim ad-Dari æ bahwa Nabi ود‎ bersaba, “Agama 

itu adalah sikap tulus.” Kami bertanya, “(Ya Rasulullah), kepada siapa?” 
Beliau bersabda, “Kepada Allah; kepada kitab-Nya; kepda Rasul-Nya; 


kepada para pemimpin kaum muslimin; dan kepada segenap kaum 
muslimin.” (Muslim 1: 53) 


٠‏ ۱ -- عَنْ جریر قال: dan‏ لله E‏ علی.اقام DSN‏ وَإيتَاء 


Pemerintahan 


dan Bersikap Adil, Akan Mendapat Pahala 


۰۰ ۱۲ - عن ابي GD AA‏ تال JAR TB YA‏ من ورائه 


یی به فان مر وی الله 3E‏ بل وَعَدَلَ کان لَه AN NG‏ ون یم بره 
کان عَلَيْه من . 


N 


1206. Bersumber dari Abu Hurairah æ, dari Nabi ££, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya seorang pemimpin bagai sebuah junnahW! (perisai) 
yang digunakan untuk bertempur dan menjadi pelindung. Manakala dia 
menyuruh (rakyatnya) agar bertakwa kepada Allah 45 dan bersikap adil, 
maka dia bakal memperoleh pahala (dari-Nya). Tetapi, jika dia menyuruh 
(rakyatnya) kepada kemungkaran, maka dia pasti menanggung dosa dalam 
kepemimpinannya.” (Muslim VI: 17) 


9 | BAB : Ganjaran Petugas yang Bersikap Adil 

- GE و اط عزت‎ 52 IA موم أو‎ 
إن المقسطين‎ B3 عَنْ عَبْد الله بْن عَمْرو قال قال رَسُول الله‎ -١ ۷ 
A هد‎ KA 
. ما ولوا‎ pada غود في کمهع‎ 
۱ 1207. Berasal dari Abdullah bin Amer +, dia berkata bahwa Rasulullah 
ل‎ bersabda, “Sesungguhnya orang-orang yang bersikap adil akan berada 
di atas mimbar yang terbuat dari cahaya di sebelah kanan Ar-Rahman 45, 
dan kedua sisinya dalam keadaan baik, yaitu orang-orang yang bersikap adil 


dalam (menetapkan) hukum, dalam bersikap kepada keluarga, dan dalam 
mengemban tugas.” (Muslim VI: 7). 


10 | BAB : Aparat Pemerintah yang Mempersulit Atau yang 
Mempermudah 


ا لآ 


1. Junnah adalah pelindung, imam itu kedudukannya seperti pelindung karena ia melindungi kaum muslimin 
dari musuh dan melindungi manusia agar tidak bermusuhan sebagian dengan sebagian yang lain. 
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pemimpin yang kejam. Karena itu, waspadalah kamu agar tidak termasuk 
golongan mereka!” Lalu Ubaidillah berkata kepada A idz bin Amr, “Silahkan 
duduk! Sesungguhnya engkau adalah seeorang shahabat Muhammad & 
yang istimewa.” Lalu Aidz menimpali, “Apakah ada shahabat Muhammad 
$£ yang istimewa? Orang yang istimewa itu adalah setelah mereka dan di 
luar mereka.” (Muslim VI: 9) 


13 | BAB : Siksa yang Berat bagi Aparat Pemerintah yang Korup 
S یوم‎ BNI عَنْ أبي هُرَيْرَةَ قال: قَامَ فيا‎ ۲ ۳ 


0 
r 


Pa 33‏ رام ار فرق 2 0 An Gana PE Ta D‏ 7 
الغلول فعظمه وَعَظعَ agal‏ ثم قال لا Eal‏ أحَد كم يَجيء یوم AA‏ رقبته 
مرو A‏ 


Pen 3 AT ۳‏ 1 با ۵ دا مه E‏ امم JAG‏ ی ga‏ 
بعیر له رَغاء يَقول یا رَسُول الله آغثنی فأقول لا املك لك سيا Sa‏ 
P A‏ ان 5 

7 Ag. مر مر‎ 1 ۳ Ba Te SAN ror | م‎ sg 
الفين اخد کم يجيء یوم القَيامة على رفبته فرس له حنحمة فیقول یا سول‎ 
و امايق موس ام رو ار زه‎ NG a Gi 

ai ; SAR امین‎ DR شيا فد‎ NA فاقول‎ a 


ار 0 Pa Te‏ 2 2- ,3 2 و 7 2r 8 Gor A sgr $ y‏ 
HAN‏ على رقبته شاة لها elu‏ يُقول یا رَسُول الله آغثنی فأقول لا أملك لَك 

MA‏ سال و وی - D An 1 22,4 DA LA‏ ا 
شيعا قد أبلغتك لا ألفينٌ آخد کم يَجيءَ يوم E AKAN‏ رَقبَته نفس لها صيّاح 


` 
س 2 


eR AE مر‎ AT و مر‎ A E BG Gara alas Nan 
Sari gah baki Bes لَك‎ MAN Gg gl فیقول یا رَسُولَ الله‎ 
Wi OE 8 


ANG D Langen‏ مدا یه O PE er‏ یو لام 
حيء یوم AGAN‏ على رقبته رقاع تخفق فیقول یا رَسُول الله آغثنی فأقول لا 
آملك لك SIA Da‏ يَجِيء LANG ag SE gy‏ 


2 
s 0. 


> aor NGING موف ا‎ Ee D NA 

فيتقول يا رَسُول الله أغثني فأقول IMAN‏ قذ IA‏ . 

1213. Dikisahkan dari Abu Hurairah &, dia menceritakan, “Pada suatu 

hari Rasulullah #4 berdiri di tengah kami lalu beliau menyampaikan masalah 
korupsi (penyelewengan). Beliau menyampaikan bahwa masalah korupsi 
adalah perkara besar dan berat konsekuensi logisnya. Kemudian beliau 
melanjutkan, “Kelak pada Hari Kiamat aku tidak ingin mendapatkan seorang 
di antara kalian datang memikul di atas tengkuknya onta yang melenguh- 
lenguh, lalu dia berseru, “Ya Rasulullah, tolonglah aku!’ Lalu aku menjawab, 
‘Sama sekali, aku tidak bisa menolongmu. Karena sungguh aku telah 
menyampaikan (ketika di dunia) kepadamu. Kelak pada Hari Kiamat aku 
tidak ingin mendapatkan seorang di antara kalian datang dengan memikul di 
atas tengkuknya kuda yang meringkik-ringkik, lalu dia berseru, “Ya Rasulullah, 
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» 2 ۳ هن‎ 
ارك وال کل م‎ 
1210. Berasal dari Jarir (bin Abdullah) 85, ia menuturkan, “Aku pernah 


membai'at Rasulullah $$ untuk menegakkan shalat, menunaikan zakat: dan 
bersikap tulus kepada setiap muslim.” (Muslim I: 54) 


12 | BAB : Pemimpin yang Menipu Rakyatnya dan Tidak 
Bersikap Tulus kepada Mereka 


rara aa oh E ل‎ ai Dag ول در لد‎ aan Te sa Ta NE 

۱۳۸ عن ١‏ ن قال: عاد عَبَيْد الله بن زياد مَعقل بْنَ SA Ja‏ 
o ۳ ۳ ge 7 Ten r ENT Na ۳‏ 0 . بن ال 
مرضه الذي مات فيه قال Jaka‏ إِنْي Na‏ حديئًا kaa‏ من رَسُول الله PE‏ 
کم سا و ك وی بر ر همعو 2 Y‏ 5 و ال مر 1 ika y‏ د 2 ə” o‏ 
لو عَلِمْتٌ أن لي حَياه ما خدنتك إني سمغت رَسُول الله KG‏ تقول ما من LE‏ 
D oo‏ و ام 9.2 م 2 aa‏ یه PAF‏ عد TN‏ ی Pan‏ 
يَسْتَرْعِيه الله رَعِيّة يَمُوت يَوْمَ یموت وَهوّ غاش EP‏ إلا حرم الله عليه الجنة . 


1211. Bersumber dari al-Hasan, dia berkata, “Ubaidillah bin Ziyad 
menjenguk Ma'qil bin Yasar al-Muzanni & ketika dia sakit menjelang 
kematiannya. Ma'gil berujar, “Sesungguhnya aku akan menyampaikan 
kepadamu hadits yang aku dengar dari Rasulullah #. Andaikata aku tahu 
bahwa aku masih akan hidup, tentu aku tidak menyampaikan hadits ini 
kepadamu. Sejatinya aku pernah mendengar Rasulullah # bersabda, “Tidak 
seorang pun yang diserahi urusan rakyat oleh Allah lalu dia meninggal dunia 
dalam keadaan menipu rakyatnya, melainkan pasti Allah mengharamkan 
surga untuknya.” (Muslim VI: 9) 


۲ ۱ - عن الحسَن أن عَائڌ بْنّ عَمْرو وکان من أُصْحَاب رَسُول الله RE‏ 
CET 0 EO A‏ وخ 0 E‏ ی 
دحل علی غبید الله ن زياد فقال أي IE‏ سمغث رَسول الله د قول ان 


شر الرْعَاء NG A‏ أن JUS Si‏ له الجلس WG‏ نت من نخالة 
ار وی له 5027 رس" سهد ودم Jb t e‏ 1“ » ل كير ری مور 
اف تشقن كه LS Ja, AR‏ لَهُمْ WI IS‏ كانت WAN‏ بَعْدَهُمْ 
PES‏ 

1212. Bersumber dari al-Hasan, bahwa ۸:02 bin Amr # salah seorang 
shahabat Rasulullah # mengunjungi Ubaidillah bin Ziyad &, lalu Ubaidillah 


bin Ziyad berujar, “Wahai ananda, sesungguhnya aku pernah mendengar 
Rasulullah # bersabda, “Sesungguhnya sejelek-jelek pemimpin adalah 
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“Maka ada seorang shahabat hitam dari Anshar dan sepertinya aku 
memperhatikannya, lalu shahabat tersebut berujar, Ya Rasulullah, terimalah 
kembali tugas yang telah engkau serahkan kepada saya!” Lalu Rasulullah # 
bertanya, Ada apa denganmu?” aku telah mendengar engkau bersabda begini 
dan begini. Rasulullah # bersabda, “Sekarang aku tegaskan, “Barangsiapa 
di antara kalian yang kami tunjuk sebagai petugas (yang bertalian dengan 
harta benda), maka serahkanlah harta tersebut kepadaku, sedikit maupun 
banyak. Apa yang diberikan kepadanya, maka hendaklah dia terima, apa 
yang dilarang untuknya, maka janganlah dia terima.” (Muslim VI: 12) 


15 | BAB : Hadiah Untuk Aparat Negara 


# mag لا‎ 4 PRA و ا‎ 8 a Pa 
رجحلا من‎ a السّاعدي قال: اسْتَعْمَل رَسُول‎ MLS عَنْ أبي‎ ۱۲۷ ۵ 
2 5 wma 1 g ۳ 2:3 21 - a {z 53 
یُدعی ابْنَ الأتبيّة فلمّا جاء حاسَبّه قال هذا مَالكم‎ pakan الازد على صَدَقات بني‎ 
سا‎ E AE "2 2 0 و‎ res NG E TE A 
Nb حتى‎ Ala وَهَذا هدي فقال رَسُول الله مك جلشت في بیّت أبيك‎ 


٠ 


J a ^ a -a 5‏ - ۳ 5 ۳ مر 
او ۰ sa ya rad ze‏ ارت و مس ka Iar a$ 2 Wa 01” tata Aw La‏ 
ga Ss‏ و 
ezof‏ لزعي مه مر ام E SE n‏ ا را 
أشتغمل Jar‏ منکم على Jawi‏ مما وّلاني الله فيَأتي Jai‏ هذا مَالکم وَهَذا هدية 
E 3‏ 7 ر 2 Sa‏ 2 
Mang 0 "$ b, ac‏ مغ er 8 b, P‏ | يده # AN‏ 
دی لي أفلا AS‏ في بَيْت أبيه any‏ حتّی Aan AGE‏ إن كان صَادقا رال لا 

r 25 3 r - 37 2 p ۳ = 5 == Ai 1 
PA £7 m Jut مرو م‎ 25 Pa -22% Š NIN وا‎ 3 Že $ LOL 0 ۳ 4 i sU 


Si COBA Pe a A اوس ون لا را‎ E 
بَقَرَةَ لها خواز أو شاة تيعر نم رفع يديه‎ AE حَدًا منکم لقي الله يحمل بَعيرا له‎ 
2 ba 7 باق‎ Ea NE ع‎ ot A ل ته ےر‎ 

. عَيْنِي وَسَمع أذني‎ rai إِنْطَيْهِ ثم قال الله هل بلغت‎ AG ختی رَئِيَ‎ 
1215. Bersumber dari Abu Humaid As-Sa'idi 4, ia menceritakan, 
“Rasulullah £ pernah menugaskan seorang shahabat yang bernama Ibnul 
Utbiyah untuk menarik zakat dari Bani Sulaim. Ketika dia pulang, dia 
melaporkan jumlah harta yang dipungut. Dia berkata, Ya Rasulullah, harta 
yang ini aku serahkan kepada engkau, sedangkan ini adalah hadiah yang aku 
peroleh.’ Maka Rasulullah # bersabda, ‘Mengapa kamu tidak duduk saja di 
rumah bapak dan ibumu hingga hadiyah itu datang kepadamu, jika kamu 
benar?” Setelah itu, Rasulullah % berpidato di hadapan kami. Setelah memuji 
dan menyanjung Allah 3š, beliau bersabda, Ammad ba'du, sesungguhnya 
aku telah menugaskan salah seorang di antara kalian untuk memungut zakat 
yang urusannya diserahkan kepadaku oleh Allah, lalu orang itu datang 


| 
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tolonglah aku!” Lalu aku menjawab, Aku sama sekali tidak bisa menolongmu. 
Karena sungguh aku telah menyampaikan (ketika di dunia) kepadamu. Kelak 
pada Hari Kiamat aku tidak ingin menjumpai seorang di antara kalian datang 
dengan memikul orang di atas tengkuknya kambing yang mengembik, lalu 
dia berseru, Ya Rasulullah, tolonglah aku!’ Lalu aku menjawab, Aku sama 
sekali tidak bisa menolongmu. Karena sungguh aku telah menyampaikan 
kepadamu (ketika di dunia). Kelak pada Hari Kiamat aku tidakingin menjumpai 
seorang di antara kalian datang dengan memikul orang di atas tengkuknya 
yang berteriak-teriak.' Lalu dia (pemikul) itu mengatakan, Ya Rasulullah, 
tolongalah aku!’ Maka aku menjawab, Aku sedikit pun tidak kuasa untuk 
menolongmu. Karena sungguh aku telah menyampaikan kepadamu (ketika 
di dunia). Kelak pada Hari Kiamat aku tidak ingin menyaksikan seorang di 
antara kalian datang dengan memikul di atas tengkuknya kain yang berkibar- 
kibar. Lalu dia berseru, ‘Ya Rasulullah, tolongalh aku!’ Lalu aku menjawab, 
Aku tidak kuasa menolongmu sama sekali. Karena sungguh aku telah 
menyampaikan kepadamu (ketika di dunia). Kelak pada Hari Kiamat aku 
tidak ingin menjumpai seorang di antara kalian datang dengan memikul harta 
di atas tengkuknya.’ Lalu dia berseru, “Ya Rasulullah, tolongalah aku!’ Maka 
aku menjawab, ‘Aku sama sekali tidak bisa menolongmu. Karena sungguh 
aku telah menyampaikan kepadamu (ketika di dunia).” (Muslim VI: 10) 


14 | BAB : Apa Saja yang Dirahasiakan Oleh Aparat Pemerintah 
Adalah Penyelewengan 
IE E قال: سَمِعْتُ رَسُولَ الله‎ Ga Gak ڪن عدي بن‎ - 6 
به يوم‎ JUNE كاد‎ ja مشیطا‎ KAG ملکم علی عَمَل‎ Aan من‎ 
رشول‎ A Pa) sat is AI Baen IA Jend 
Sl وكذا قال وآنا‎ E UN وا‎ Jú Ak Sa 
; 7 


r 


۳7 


چ 2 لمعه ميم e‏ 78 1۹ £ - : 

ON)‏ من BEE‏ منکم عَلَى عَمَل فلیحی بقلیله وَكثيره فما أوتيَ منه آخذ 
و ا 4 1 Ka‏ $- 1 

و ما هي له انتهی ۰ 

1214. Bersumber dari Adi bin Amirah al-Kindi &, dia berkata, “Aku 
pernah mendengar Rasulullah #5 bersabda, 'Barangsiapa di antara kalian 
yang kami angkat sebagai petugas, lalu dia menyembunyikan dari kami 
sebuah jarum atau lebih kecil (lagi), maka itu adalah tindak korupsi yang pasti 
dia akan pikul kelak pada Hari Kiamat.” Lalu Adi bin Amirah melanjutkan, 
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Lg ua Dn كان‎ JBS عن عَبْد الله بن أبي‎ NYAN 
AI un مائة‎ 


1218. Bersumber dari Abdullah bin Abi Aufa, ia berkata, “Orang- 
orang yang turut dalam baiat di bawah pohon Samurah berjumlah 1.300 
orang, sedangkan Bani Aslam adalah seperdelapan kaum Muhajirin. 
(Muslim 11: 26) 


17 | BAB : Barat Siap Mati 
۳ $ ب‎ MAN ار ا‎ A ia مو‎ Oni aan 
Sya قال عَلى‎ KAA يَوْمَّ‎ B3 
1219. Bersumber dari Yazid bin Abu Ubaid, ia berkata, “Aku pernah 
bertanya kepada Salamah, 'Bai'at apa yang kau sampaikan kepada 


Rasulullah £ pada perang Hudaibiyah” Dia menjawab, 'Bai'at siap 
mati. (Muslim 11: 27) 


a 


5 
r 


18 | BAB : Bai'at Untuk Patuh dan Setia Menurut Kemampuan 


١‏ - عَنْ EA‏ قال: كنا نبایغ رَسُول الله KG‏ على HAN‏ وَالطاعَة 
قول لا فیما اشتطغت . | 


1220. Bersumber dari Ibnu Umar &, dia berkata, “Kami pernah, 
menyatakan bai'at kepada Rasulullah & untuk patuh dan setia kepada 
beliau. Beliau bersabda kepada kami, 'Menurut kemampuanmu.'” 
(Muslim 11: 29) 


19 | BAB : Barat Untuk Patuh dan Setia Kecuali Penguasa 
Melakukan Kekufuran yang Nyata 


SR ENYA‏ بن آبي JET‏ دخلنا عَلَى عُبَادَةَ بن الصامت وَعْوَ 


shahabat saat tiba di Hudaibiyah menjumpai sumur, maka Nabi قد‎ mendoakan sumur tersebut agar 

diberi keberkahan. Sehingga airnya pun sangat berlimpah, seolah-olah si penanya ini mengetahui akan 

tersebut, dan dia fidak mengetahui jumlah mereka. Maka ia bertanya kepada Jabir tentang hal itu. 
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kepadaku dengan mengatakan, “Harta yang ini adalah yang aku serahkan 
kepadamu dan yang ini adalah yang diberikan kepadaku.' Mengapa dia tidak 
duduk di rumah bapak dan ibunya sampai hadiyah itu datang kepadanya, 
jika dia benar? Demi Allah, tidaklah seorang di antara kalian mengambil 
sesuatu yang bukan haknya melainkan pasti dia akan bertemu Allah (kelak) 
pada Hari Kiamat dengan memikul apa yang pernah diambil. Maka jangan 
sampai aku menjumpai seorang di antara kalian bertemu Allah 385 dengan 
memikul onta yang melenguh-lenguh atau sapi yang menguak atau kambing 
yang mengembek.' Kemudian beliau mengangkat kedua tangannya sampai 
terlihat putih ketiaknya sembari bersabda, Ya Allah, bukankah sudah aku 
sampaikan? Mataku melihat sendiri dan telingaku mendengar langsung” 


(Muslim VI: 11 - 12) 


16 | BAB : Membai'at Nabi £ di Bawah Sebatang Pohon Untuk 
Tidak Melarikan Diri dari Medan Pertempuran (Desersi) 


gê = NYAN‏ جابر قَالَ: كنا يَوْمَ الْحَدَيْبيّة الا و 


02 54 


Sici 7 -~‏ ی سم 9 wi ۳ Ea Co‏ و موم 
J>]‏ بیده 3 تحت الث لشجرة وهي da‏ وقال بايعنا 


. علی المَوْت‎ 
1216. Bersumber dari Jabir bin Abdullah &, ia berkata, “Dahulu pada 
peristiwa Hudaibiyah kami berjumlah 1.400 orang, lalu kami menyatakan 
sumpah setia kepada Nabi #, dan Umar & juga menyatakan sumpah setia, 
dengan memegang tangan beliau di bawah sebuah pohon, yaitu pohon 
Samurah.” Jabir melanjutkan, “Kami menyatakan sumpah setia kepada 
Nabi £ bahwa kami tidak akan lari dari perjuangan, bukan sumpah setia 
untuk mati. (Muslim II: 25) 


MEA الله عَنْ‎ ME بْنّ‎ Ie سَالم بن ابي الْجَعْد قال‎ PA YAN 
7 ۳ ae E Le مر رر ماس ی 1 رة‎ 

. لو كنا مائة ألف لكفانا كنا الفا وَحَمْسٌ مائة‎ JW AI 

1217. Bersumber dari Salim bin Abul Ja'd ia berkata, “Aku pernah 

berkata kepada Jabir bin Abdullah 4# mengenai orang-orang yang 

menyatakan bai'at (sumpah setia) di bawah pohon Samurah, lalu dia 


menjawab, ‘Kalau kami berjumlah 100.000 orang tentu cukup banyak. 
Kami hanya berjumlah 1.500 orang.” (Muslim Il: 26) 


۲ 
1 
Oo 


1. Ini merupakan ringkasan dari Hadits shahih tentang sumur Hudaibiyah, maknanya adalah para 
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1222. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, isteri Nabi 48, ia berkata, 
“Adalah kaum mukminat apabila berhijrah kepada Rasulullah 25, mereka diuji 
sesuai dengan firman Allah 35, YAA AYYUHAN NABIYYU IDZAA JAA-AKAL 
MUKMINAATU YUBAAYINAKA ‘ALAA ALLAA YUSYRIKNA BILLAAHI 
SYAI-AN WALAA YASRIONA WA LAA YAZNIIN..." (Wahai Nabi, apabila 
datang kepadamu wanita-wanita yang beriman untuk menyatakan janji setia 
bahwa mereka tidak akan menyekutukan Allah dengan sesuatupun, tidak akan 
mencuri, tidak akan berzina...” Selanjutnya Aisyah berkata, “Barangsiapa di 
antara wanita-wanita yang beriman berpegang teguh dengan janji setia itu, 
berarti dia benar-benar lulus ujian. Ketika para wanita tersebut menyatakan 
janji setia, Rasulullah & bersabda kepada mereka, “Pergilah, aku telah 
menerima bai'at kalian! Wallahi, sungguh tangan Rasulullah #5 sama sekali 
tidak menyentuh tangan seorang perempuan, melainkan hanya menerima 
bai'at mereka dengan lisan.” Lalu Aisyah melanjutkan, “Wallahi, sama sekali 
Rasulullah # tidak menyuruh kaum wanita melainkan sebagaimana yang 
telah diperintahkan oleh Allah 3š, dan telapak tangan beliau sama sekali 
tidak menyentuh telapak tangan perempuan. Ketika beliau menerima bai at 
mereka, kepada mereka beliau hanya bersabda melalui lisan, “Sungguh aku 
telah menerima bai'at kalian.” (Muslim VI: 29) 


21 | BAB : Taat Kepada Pemimpin 


ی ۱ هُرَيْرَةَ عَنْ BA‏ قال مَنْ AB Abi‏ أطاع AT‏ 


2 g or ars ا ع‎ 3 or ساكو » و‎ EA 5 or 
sea E en رسن تتفي ی ا‎ 


1223. Bersumber dari Abu Hurairah +, dari Nabi *, bahwa beliau 
bersabda, “Siapa aku yang taat kepadaku, maka sungguh ia taat kepada 
Allah: siapa saja yang durhaka kepadaku, maka sungguh ia durhaka kepada 
Allah: siapa saja yang patuh kepada penguasa yang aku tunjuk, maka 
sungguh ia patuh kepadaku, dan siapa saja yang durhaka kepada penguasa 
yang aku tunjuk, maka sungguh ia durhaka kepadaku.” (Muslim VI: 13) 


22 | BAB : Taat dan Setia Kepada Aparat Pemerintah yang 
Melaksanakan Tugas Berdasar Kitab Allah 35 


۱ Bunyi ayat tersebut selengkapnya adalah: “wa la yagtulna auladaahunna wala ya'tiina 
bibuhtaanin yaftariinahu baina aidihinna wa arjulihinna wala ya'tiinaka fi ma'rufin fabayi'hunna 
wastagfirlahunnailah innallaha ghafuurur rahim." 
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الى ata Cas Ja‏ ند اللي سَمفته من رَسُول PA‏ 
مُريض فقلنا خد تت اا ود 4 ۶ هید 
MI NA‏ بس ی لا اله که ف A T‏ فا اد عا أن اننا > الت 
فقال yang US‏ الله UG B3‏ فكان Lah‏ أخذد علینا أن بایعنا على 


وَالطاعَة في Un SG) Ubi‏ وعغشرنا وَيُسْرِنا 3715 عَليْنَا وان TANGGON‏ 
JG ali‏ الا Ep WAS NG of‏ عند کم من الله فيه بُرْهَانَ . 


1221. Berasal dari Junadah bin Abu Umayyah, ia menceritakan “Kami 
pernah membezuk Ubadah bin Shamit .& ketika dia sakit, lalu kami berikan 
(Tolong) sampaikan kepada kami hadits yang telah engkau dengar dari 
Rasulullah #5, semoga Allah menyembuhkanmu dan memberikan manfaat 
kepadamu dengan hadits yang hendak engkau sampaikan! Maka Ubadah 
bin Shamit mengatakan, ‘Kami pernah dipanggil oleh Rasulullah ££. lalu 
kami membai'at beliau. Isi ba'iat yang beliau minta tersebut adalah kami 
harus menyatakan sumpah setia untuk selalu patuh dan taat, baik ketika 
kami senang maupun tidak, baik ketika kami dalam kesulitan maupun dalam 
kemudahan, meskipun dalam hal yang merugikan kami. Juga kami tidak 
boleh merebut kekuasaan dari pejabat yang telah diangkat. Dan beliau 
bersabda, ‘Kecuali jika kalian melihat kekufuran yang nyata yang kamu 
dasarkan pada keterangan yang kuat dari Allah.” (Muslim VI: 17) 


20 | BAB : Ujian Bagi Kaum Mukminat Ketika Berhijrah Pada 
Saat Bai'at 


۲ ۲ - عَنْ غَائضَةَ 2 اب یر فالث کانث EP‏ إذا OA‏ إلى 
TN AN - : an‏ ت Pe BO AN.‏ 
زشول الله َه SAEN‏ بقؤل الله عر وجل GA G P‏ الي إذا جاك المومتاث 


7 


ERI ولا ينين ) إلى آخر‎ BAN GE أن لا بش رکن بالله‎ Je DANG 
9 و‎ 1 Ws 2 2 r 


0 


aa ١‏ ور دل مور که م م > از وهی E MG‏ اوه ا 
یذ رَسُول BE‏ ید امرأة قط غَيْرَ أنه Sal‏ بالكلام قالت عائشة وَاللَهِ مَا 


a MY‏ ا لت AO‏ دص بر دي عاط 
بدلك من فَوْلِهنٌ قال al‏ رَسُول الله Gale BK‏ فقد بَايَعْتَكنٌ NG‏ والله 
A sg f a‏ 


a 
AD 
= 
۳ 
o 


a‏ النّسَاءِ قط الا بمَا A‏ الله تَعَالَى وما Ea‏ كف رَسول الله 
Pe‏ 2 2 ا 4 ی م ار TENUN‏ بنك ی 
كد كف اما قط و كان يُقول Se‏ إذا آخذ Gadi‏ قد بای ng‏ كلامًا . 
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lersebut dilaporkan kepada Rasulullah رو‎ maka kemudian Rasulullah د‎ 
bersabda kepada para prajurit yang bermaksud hendak masuk ke dalam 
kobaran api itu, “Kalau saja kalian masuk ke dalam kobaran api unggun 
itu, niscaya kalian selalu akan berada di dalamnya sampai Hari Kiamat.” 
Kemudian kepada mereka yang hendak melarikan diri dari kobaran api 
unggun itu, beliau bersabda dengan bahasa yang bagus, “Sama sekali 
tiada ketaatan dalam bermaksiat kepada Allah. Ketaatan hanya ada dalam 
melaksanakan yana ma'ruf.” (Muslim VI: 15) 


24 | BAB : Apabila Diperintah Bermaksiat, Maka Janganlah 
Dihiraukan dan Jangan Pula Ditaati 


KALA‏ حن BG CN‏ أنه قال عَلَى المَرْء الْمُسْلم ALAN‏ والطاعة 

ENE‏ كر الا أن NE AR‏ أده nat‏ لذ ين ولا طاعة 

2 حب وکره إلا ل يؤمر بمعصية إن gal‏ بمعصيّة فلا سَمْعٌ ولا طاعة . 

1226. Bersumber dari Ibnu Umar &, dari Nabi ££, bahwa beliau bersabda, 

“Seorang muslim wajib mendegar dan mentaati perintah, baik dia suka ataupun 

tidak, kecuali dia diperintah berbuat maksiat. Jika dia diperintah berbuat maksiat, 
maka jangan didengarkan dan jangan dipatuhi.” (Muslim VI: 15). 


25 [BAB : Mematuhi Aparat Pemerintah, Meskipun Mereka 
Tidak Memenuhi (Sebagian) Hak Rakyat 


MI PA A a a كا عدي كاي‎ age موه‎ 

SE -١ ۷‏ وائل الحضرمی قال: GP akan Jio‏ يزيد الجعفيٌ رَسُول الله 
AEN da 22 ESA‏ رن ی زر 2 3 % 2 wi s‏ 2 2 2 
83 فقال يا As‏ الله آرایت إن G las dyah Kale LAB‏ حَمَهُمْ وَيَمْنَعُونا متا Las‏ 


& 
+ نع 


Ka ن ھا ی‎ 2 sS ّم‎ tos موم‎ A bor بو ام‎ ah 
تأمرّنا فاعرض عنه تم ساله فاعرض عنه نم ساله في الثانية أو في الثالثة فجذبه‎ 
۶٩ y - ANT 5 مس ير‎ o 0 Pin م ع‎ ۵ E ەر 20 من‎ 

الأشعث [ji‏ فیس JGG‏ اسْمَعُوا وَأْطِيعُوا فانما SME | gka LE‏ ما حمَلتم . 


1227. Berasal dari Wail al-Hadhrami, ia menceritakan, bahwa Salamah 
bin Zaid al-Ju'fi & pernah mengajukan pertanyaan kepada Rasulullah 2. 
Dia bertanya, “Ya Nabiyyallah, bagaimana pendapatmu, bila ada aparat 
pemerintah kami yang menuntut hak mereka dari kami, namun mereka 
enggan memenuhi hak kami, lalu apa yang engkau perintahkan kepada kami?” 
Rasulullah # berpaling, lalu Salamah bin Zaid & bertanya (lagi), kemudian 
beliau berpaling (lagi). Kemudian Salamah bin Zaid bertanya sampai dua 
atau tiga kali. Lantas Asy'ats bin Qais & menariknya. Lalu Rasulullah 5 
bersabda, “Dengarkan dan patuhilah! Sebab, segenap aparat negara wajib 
Kita b 81 

Pemerintahan 


7 2 ; م ap gé‏ ول مه 
NN ۴‏ یشبی بن حصن عَنْ ERA AIA‏ قال سَمِعْتَهَا تقول 
SA Da ۹ ۲‏ > 2392 7 22 و SAN‏ 
عبت & رَسُول الله pa‏ حجة الوداع wal‏ حون رمی حمر ۵ aaki‏ 
ل KM TENGGA‏ یی ی E‏ 
وَانْصََف وهو على راحلته 443 بلال abala‏ أَحَدَهُمَا یمود به راحلته الا جر 
Tn NG‏ رش ما ی EAR ERE a E‏ 
ka‏ وه عَلَى رأس رَسُول BEM‏ من امس قَالْتْ فقال زشول الله E‏ 
موم مس 9 3 = , و عن Ning. KAA‏ ر لكل 51 4 
ولا کنر تم GARA KE SAS AI dag Kan‏ خستها قالت 
La‏ - بو س هرق A‏ رم ۳ 
یود کم بکتاب الله JUS‏ فَاسْمَعُوا له وَأطيعوا . 
Bersumber dari Yahya bin Hushain dari neneknya, Ibu Hushain.‏ .1224 
Yahya mengatakan, Aku pernah mendengar nenek aku berkata, Aku pernah‏ 
menunaikan ibadah haji bersama Rasulullah #5 pada waktu haji Wada’‏ 
kun itu Rasulullah £ menyampaikan khutbah yang cukup panjang. Antara‏ 
ain aku mendengar beliau bersabda, Apabila ada seorang budak berhidung‏ 
puntung (aku kira dia mengatakan) hitam diangkat sebagai pemimpin kalian.‏ 


Lalu dia memimpin kalian atas dasar Kitab All ! 
ah Ta'al 
taatlah kepadanya!” (Muslim VI: 15) TEREE E 


۳ 
AA 


23 | BAB : Sama Sekali Tiada Ketaatan dalam Bermaksiat Kepada 
Allah, Ketaatan Hanya di Dalam Melaksanakan yang Ma'ruf 


- 


كت .0 ات 4 ۵ س 
9 و - 


دي رمات fao‏ كسم AE e‏ ل ON) E‏ نا قل فنا من 
تارا J63‏ ادخلوها SU‏ ناس رو ل BI‏ منها 
| 


کر ذلك لرشول الله وي فقال لِلذِينَ 


مر چم 


Mila 0 1 35‏ سس or PP F, La Z‏ 5 راو موه 
م ۲۲۷ ۱- عن عل أن رَسُول الله E‏ بَعَبَ جَيْسا GA‏ عَليْهِمْ رجلا فاوقد 
f‏ 


َرَانُوا فيها ال يَوْم القيامة وَقَالّ للآحَرِينَ ANG‏ طاعة في مَعْصِيَة 
الله اما الطاعة في الْمَعْرُوف . 


1225. Bersumber dari Ali (bin Abi Thalib) 4, bahwa Rasulullah & 
pernah mengirim sebuah pasukan dan mengangkat seseorang sebagai 
panglima perang mereka. Lalu sang panglima menyalakan api unggun, lalu 
menginstruksikan kepada para prajuritnya, “Masukilah api itu!” Sebagian di 
antara mereka bermaksud hendak memasukinya, dan sebagian yang lain 
mengatakan, “Sebaiknya kita lari saja dari kobaran api itu.” Kemudian kasus 
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kalian, lalu kalian mengetahui bahwa mereka berbuat baik dan juga berbuat 
mungkar. Barangsiapa bersikap tidak suka, maka mereka bebas; barangsiapa 
bersikap ingkar," maka dia selamat, akan tetapi barangsiapa yang ridha dan 
patuh kepada para aparat pemerintah tersebut.” Para shahabat bertanya, 
“Ya Rasulullah, bolehkah kami memerangi mereka?” Rasulullah < bersabda, 
“Jangan. Selama mereka menegakkan shalat (bersama kalian). Maksudnya, 
orang yang tidak suka cukup di dalam hati saja dan yang ingkar juga cukup 
di hati juga. (Muslim VI: 23). 


28 | BAB : Perintah Bersikap Sabar Ketika Ada Aparat 
Pemerintah yang Mementingkan Diri Sendiri 


Ja ay 


o< ==‏ ره 4 2 Pra # #5 Rar.‏ 2 
۱۳۳۰ عَنْ KA‏ بن pa‏ رَضِي الله عَنه: أن رجلا Gya‏ الأنصّار علا 
BRA‏ تقاق: ألا کستنملین ما اشتفعلت تنه in de‏ 
We‏ رهما ه < í ۱ 2 A ۳ a CA‏ 
ستلقون بعدي Bp]‏ فاصبرُوا ختی تلقونئ على الحوؤض. 
۳ مت 8 


1230. Bersumber dari Usaid bin Hudhair &, bahwa ada seorang 
shahabat dari kaum Anshar berduaan dengan Rasulullah 5. Lalu shahabat 
termaksud berujar kepada Rasulullah #5, “Mengapa engkau tidak memberiku 
jabatan sebagaimana engkau telah memberi si Fulan jabatan? Mendengar 
pertanyaan itu, beliau bersabda, “Sesungguhnya kalian sepeninggalku nanti 
akan menjumpai aparat pemerintah yang mementingkan diri mereka sendiri. 
Oleh karena itu, bersabarlah kalian sampai kalian berjumpa denganku di 
Haudh (telaga di akhirat).” (Muslim VI: 19). 


29 ۱ BAB : Perintah Agar Tetap Bersama Jamaah Ketika 
Muncul Fitnah . 


عت 82 an A.‏ ا ی ا 2 A‏ 
۷۱ ۱۲ عَنْ OLI oy aaia‏ قال: كان GA‏ يَشألون رَسُول الله SE RE‏ 
Ndi‏ مس و Aa‏ و هي arr‏ ۳ 21 : - 
A‏ وَكنت JUN‏ عَنْ الشرٌ مَخافة أن يذ ركني فقلتٌ يا رَسُول BES Na‏ 


- 
afr ` 


PB سو قال نعم‎ SI SA jab AAN الله بهذا‎ Ra 
کی ا ا‎ RB لقو هه‎ e اكه له‎ na 


1. Maksudnya adalah: mereko menganggap baik sebagian pekerjaan mereka dan menganggap 


buruk sebagian yang lain. 
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melaksanakan kewajiban mereka, dan kalian wajib melaksanakan kewajiban 
kalian.” (Muslim VI: 19) 


26 | BAB : Penguasa yang Terbaik dan yang Terjelek 


SE SE A YYA‏ مالك عَنْ زشول الله SEA‏ حيار آنتیکم 
a 5‏ > و 4 3 ۳ ۳ 0 

5 و وس 2 داق وي یه 3 مرو ه ره اع‎ TB. SAT g » H 
وَتصَلود ب وشرار ائمت‎ SE وَيُحِيُونَكم وَيْصَلونَ‎ BP Gad 
ع2‎ > 7 Asar NG ae a 2 ار‎ o 27 امه‎ Na رعو م‎ o Ar AA - ri 
وَتَلعَنُونَهُمْ وَيَلعَنُونَكمْ قيل یا رَسُول الله افلا‎ S ba الذین تبغضونهم‎ 
و‎ KA ير رم مد ور‎ Tag D و مسا ابن سن هج‎ 
ریم من ولاتكم‎ 151 SLS لا مَا أقامُوا فيكم‎ JG بالیف‎ SG 
مِنْ طاعة.‎ NA تنرغوا‎ NG فَاكْرَهُوا عَمَلَهُ‎ BAK سيا‎ 

1228. Bersumber dari Auf bin Malik >, dari Rasulullah 3, beliau 
bersabda, “Penguasa kalian yang terbaik adalah yang kalian cintai dan 
mereka pun mencintai kalian; dan yang mendo'akan kalian dan kalian pun 
mendo'akan mereka. Sedangkan penguasa kalian yang paling jelek adalah 
kalian murka kepada mereka dan mereka pun murka kepada kalian: dan 
kalian mengutuk mereka dan mereka pun mengutuk kalian.” Lalu ada 
shahabat yang bertanya. “Ya Rasulullah. apakah kami memberontak mereka 
(para penguasa yang jahat itu) dengan pedang?” Rasulullah & bersabda, 
“Jangan. Selama mereka masih menegakkan shalat di tengah kalian. Namun 
manakala kalian melihat perbuatan penguasa kalian itu yang tidak kalian 


sukai, maka bencilah perbuatannya, dan janganlah kamu berpangku tangan 
dengan selalu mematuhinya.” (Muslim VI: 24) 


27 [BAB : Tidak Mematuhi Para Penguasa, Namun Tidak 
Harus Memberontak terhadap Mereka Selama Mereka Tetap 
Menegakkan Shalat 


و عق ا لفان TC P‏ ” ه ات تر pZ‏ 2 ۳ 
۷۹ - عن ام aa‏ روج التب ڪي عن النبي فلا انه قال انه یشتعما 
a BN Nb‏ ور هرقن BAR‏ مات DE‏ 
SAN ANE‏ فتغرفون IS UST‏ فد بر وَمَنْ انكر فقد ak‏ ولکن 
a a a Pa Oa 2‏ عرش 2 - 
مَنْ رضی وَتَابَعٌ قالوا یا سول الله ألا نقالهم قال لا G‏ صَلَوًا أي مَنْ كرة 


بقلبه و 


Pa ع‎ > 


. بقلبه‎ SSI 
1229. Bersumber dari Ummu Salamah #5, isteri Nabi #4, bahwa beliau 
bersabda, “Sesungguhnya akan diangkat aparat pemerintah untuk mengatur 
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kd + gê‏ مر يم 
HAH‏ الجماعة Fs‏ مارت ا“ ih ae‏ ا Bia ae Aa Pe‏ 79 
و قارف لجَمَاعة ثم مات مات ale Ka‏ وَمَنْ age DA Jp‏ ینس 
E TO + Pa Jag a‏ + کف P‏ ا 4 
AA Hare 18 = 2‏ ون رج ھن AA‏ لطت 
رها وَفَاجِرَهًا لا خاش من مُؤْمنهَا ANG‏ بذى Waah‏ ره مره 
وفاجرَ يتحاش من مؤمنها ولا يفي بذي عهدها فليس مني ولش 


A9 
. منه‎ 
1232, Berasal dari Abu Hurairah 4#», dari Nabi 8, “bahwa سیر‎ 
bersabda, “Barangsiapa tidak patuh dan memisahkan diri ین‎ ۱ 
kaum muslimin, lalu dia meninggal dunia, maka dia mati secara ja iliya i 
Barangsiapa bertempur di bawah bendera yang tidak jelas arah اس‎ 
marah karena fanatisme golongan,atau mengajak kepada fanatik go Sor ; 
atau mendukung karena fanatisme golongan, lalu ja terbunuh, ma : ee 
terbunuh secara jahiliyah. Barangsiapa menyerang ummatku tanpa memi : 
mana orang yang baik dan mana orang yang durhaka serta a 
mukmin dan tidak memenuhi janji yang telah disepakati, maka 1 5 1 
dari golonganku dan aku pun bukan dari golongannya. (Muslim VI: 21). 


۳ هم MG‏ ا ےہ با وه ga‏ 92 ق 7و م رت ام 
ا عن نافع قال اء عبد الله IA‏ ند الله ُن مُطيع Ino‏ كان 
at ie eat ag ۵ 7101, 5 Lag | b 0‏ 1 7 

من ار الحرة ما كان Th IU‏ ال اطرشوا لأبي LE ae‏ 

وسّادة فقال إني لم آنك لاخلس Gas NAN KN‏ سمغت رَسُولَ الل 


1 ري 6 رلا وس ود‎ SAN a 
اله َم‎ Bb ينا من‎ KA بقوله سمغت رَسُول اه مول من‎ 5 
۳ 2 ره مه‎ KISA مرت زو‎ 
Hata مات میا‎ apk وَمَنْ مات وَلَيْسَ في‎ RAYA 
1233. Bersumber dari Nafi', ia menceritakan, bahwa: (suatu ja 
Abdullah bin Umar # datang kepada Abdullah bin Muthi ketika panan 
dalam suasana panas pada masa Yazid bin Mua wiyah, lalu Abdu K 1 ih 
Muthi' mengatakan (kepada pembantunya), “Berikanlah bantal n 
Abdirrahman!” Lalu Abdullah bin Umar mengatakan, Aku datang ke Haa 
bukan untuk duduk di sini, tetapi aku datang ke mari untuk ی‎ me F n 
sebuah hadits yang aku dengar dari Rasulullah | 3. Beliau ersa i 
‘Barangsiapa berpangku tangan dengan taat begitu saja (ketika ada ba 
zhalim), maka dia akan bertemu Allah & pada Hari Kiamat tanpa D ۱ 
alasan yang kuat; dan barangsiapa mati tanpa bai'at (kepada penguasa yang 
sah), maka dia mati secara jahiliyah.” (Muslim VI: 22). 
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Pa 


Aor 2‏ اي جو ok og r2‏ ف و ی a‏ 
Ka‏ وَيَهْدُونَ یر هَذْبِي تغرف مِنْهُمْ ISU)‏ فقلتُ هَل بَعْدَ ذلك PAN‏ 


5 
yang‏ الله صفهُمٌ لتا قال pas‏ قوم من dh OS Gile‏ قلت يا رَسُول 


الله فما تَرَى إِنْ ادر كني دك قال تَلَرَمُ حَمَاعَة المشلمین وَإِمَامَهُمْ LES‏ فان 
امم نويد سر الفا NG‏ ل ل AB‏ 1 ر E‏ 1 
لمْ تكن لهُمْ جمَاعَة AU) NG‏ قال فاغترل تلك الفرّق كلها ولو أن تعض علی 


. يذ ركك المَوْتُ وَأنْتَ عَلى ذلك‎ SAS أضل‎ 
1231. Bersumber dari Hudzaifah bin alYaman &, dia menceritakan, 
“Para shahabat bertanya kepada Rasulullah # perihal kebaikan, sedangkan 
aku bertanya kepada beliau perihal kejelekan karena aku khawatir kejelekan 
tersebut akan menimpaku. Aku bertanya, “Ya Rasulullah, sejatinya kami 
pernah berada dalam kehidupan jahiliyah dan kejelekan, kemudian Allah 
mendatangkan kebaikan ini (Islam) kepada kami. Lalu apakah setelah 
kebaikan ini akan ada kejelekan (lagi)? Rasulullah # menjawab, Ya.” Aku 
bertanya (lagi) kepada beliau, “Lalu apakah setelah kejelekan tersebut bakal 
ada kebaikan (lagi)? Rasulullah bersabda, ‘Ya, tetapi disertai kejelekan.” Aku 
bertanya (lagi), Apa kejelekannya? Beliau menjawab, Yaitu orang-orang 
yang mengikuti ajaran-ajaran selain ajaranku dan memberikan petunjuk selain 
petunjukku, yang berbuat ma'ruf juga berbuat mungkar. Aku bertanya (lagi), 
Apakah setelah kebaikan itu akan ada kejelekan?” Rasulullah # menjawab, 
“Ya, yaitu orang-orang yang mengajak ke pintu-pintu Jahannam. Barangsiapa 
mengikuti ajakan mereka itu, maka akan mereka seret ke neraka. Aku 
bertanya (lagi), Ya Rasulullah, (tolong) jelaskan ciri-ciri mereka itu” Beliau 
menajawab, Ya, mereka adalah orang-orang dari golongan kita dan berbicara 
dengan bahasa kita.' Aku bertanya (lagi), Ya Rasulullah, bagaimana menurut 
Engkau, jika aku mengalami masa seperti itu?” Beliau menjawab, “Tetap 
bergabunglah dengan jama'ah kaum muslimin dan para pemimpin mereka!” 
Aku bertanya (lagi), “Bagaimana kalau mereka tidak memiliki jama'ah dan 
tidak (pula) pemimpin? Beliau menjawab, “Hindarilah seluruh kelompok itu, 


meskipun kamu harus menggigit pangkal pohon sampai kamu menemui ajal 
dalam keadaan seperti itu.” (Muslim VI: 20) 


30 [BAB : Orang yang Tidak Taat dan Keluar dari Jama'ah 


2 
5 


-١ ۲‏ عَنْ ابي aa‏ قال: قال سول الله 2 من خرج منْ الطاعة 
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34 [BAB : Memberantas Perbuatan Bidah 
Nara 5 رو‎ 0 GAK هص‎ Lg ai و‎ Aay مم‎ OA E ¥ 
A محمد عَنْ ر+ له‎ Ip عن سعد بن [براهيم قال سَالت القاسم‎ NT 
2 aa ص فس ميك ره‎ NG en AT RF 
E لك کله في مشکن واحد‎ LAI قال‎ NG مَسَاكنَ فاضی بثلث كل مَشکن‎ 


A £ z‏ 3 7 مر N 5 o%‏ فى 
sapa‏ هه Kh SN‏ لد یلته Z‏ را کک ا s ak E‏ 
قال أخبرتني عائشة آن رَسُول الله مَك قال من عمل عملا لیس عليه BU‏ رد . 
Bersumber dari Sa'ad bin Ibrahim, ia berkata, “Aku pernah‏ .1237 
bertanya kepada al-Qasim bin Muhammad perihal seorang yang memiliki tiga‏ 
rumah, lalu ia berwasiat memberikan sepertiga dari masing-masing rumah itu.‏ 
Lalu al-Qasim menjawab, 'Semuanya dikumpulkan hingga menjadi sebuah‏ 
rumah. Kemudian al-Qasim melanjutkan, 'Aku pernah diberitahu oleh‏ 
Aisyah æ bahwa Rasulullah 36 pernah bersabda, 'Barangsiapa melakukan‏ 
suatu perbuatan yang tidak ada tuntunan dari kami, maka itu tertolak.‏ 
(Muslim V: 132).‏ 


35 BAB : Orang yang Menyerukan Kepada Kebaikan, Namun Ia 
Sendiri Tidak Mengerjakannya 


AS --‏ یی Sudi AK SI‏ 
Jr‏ 40 ەر y‏ رعو na‏ ر 408 $ و 2 8 
اسحق بن ابر اهیم وابو AF‏ وَاللفظ لابي رتیت قال NAN‏ 


2 و‎ y 
الله بن نمیر ور‎ 


MAh عَنْ‎ JAN و قال الآحَرُونَ دنا بو معَاوية دنا‎ CA GAN 
2 3 

و2 £ و مر مرا اني 

Mr or A >‏ و ۸ 0 اي مر مادم مه ور A‏ 5 

لا أكلمُة إلا أ a‏ كلمته فیما بيني Al oU‏ لا 


2 


A‏ م 

أ ف ا ا ی مر A‏ مر NE‏ 

اجب | أكون Hj‏ فتحه ولا أقول Bi OSN‏ أميرًا BI‏ حير الاس 
un Maa‏ 53 5 0 رع f‏ > مان و2 3 و ° P i‏ 1 
بعد ما سمغت PR‏ یوم الْقيَامَة AB‏ الثار 


1238. Bersumber dari Usamah bin Zaid ab, ia berkata bahwa ada orang 
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31 [BAB : Orang yang Memecah Belah Umat 
سما يحو‎ un Ds ا ال ال ا شم‎ a E 
عَرْفجَة قال: سَمعْتٌ رَسُول الله يول انه سَتَكون هتات هتات‎ PUN 6 
. مَنْ كان‎ AS هَذه الأمّة وهی جَمِيعٌ فَاصْرِبُوهُ بالسیّف‎ Al GA OS فَمَنْ‎ 


1234. Bersumber dari 'Arfajah 4#, dia berkata, “Aku pernah mendengar 
Rasulullah % bersabda, ‘Sungguh akan terjadi bencana demi bencana. 
Barangsiapa ingin memecah belah ummat yang bersatu, maka tebaslah 
dengan pedang, siapapun dia!” (Muslim VI: 22). 


32 ۱ BAB : Orang yang Membawa Senjata Untuk Menyerang 
Kami, Maka Tidaklah Termasuk Golongan Kami 


۵ ین ابي Ghe Jas ia JÉ B5 d Jag ól iga‏ السّلاح 


a Saja LET orz م سه‎ 
۰ Gig -` a 


1235. Bersumber dari Abu Hurrairah <5 bahwa Rasulullah ££ bersabda, 
“Barangsiapa sengaja membawa senjata untuk menyerang kami, maka 
tidaklah temasuk golongan kami, dan barangsiapa menipu kami, maka dia 
tidak termasuk golongan kami.” (Muslim I: 69). 


33 [BAB : Diperintah Berpegang Teguh dengan Agama Allah 
dan Berusaha Meninggalkan Perpecahan 


وة رط METAK‏ ام کر 
-١ ۰‏ عَنْ أبي هُرَيْرَةَ قال: قال رَسُول BEA‏ إن الله يَرْضَى لكمْ ثلاثا 


2 gr ر‎ 


یکره لكمْ تلاا ge‏ لکم أن gai‏ ولا تشر کوا به ميا وآن تَعْتَصِمُوا Jiwa‏ 
الله جمیغا SI KU NGANG‏ قبل وقال وَكَيْرَةَ لول وَإِضَاعَةَ „Ji‏ 


1236. Bersumber dari Abu Hurairah &, dia berkata, “Rasulullah كك‎ 
bersabda, “Sesungguhnya Allah meridhaimu dalam tiga hal dan mem- 
bencimu dalam tiga hal: Allah meridhaimu jika kamu menyembah-Nya 
tanpa menyekutukan-Nya dengan apapun, kamu berpegang taguh dengan 
tali Allah, dan kamu tidak berpecah belah. Allah membencimu jika kamu 


berbicara yang menimbulkan fitnah, banyak bertanya, dan menyia-nyiakan 
harta.” (Muslim V: 130). 
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ختصر 


ANG MAA 
SURAT ل‎ 
KITAB BURUAN 

DAN . 


SEMBELIHA 


bertanya kepadanya, “Mengapa kamu tidak menemui Utsman lalu kamu 
menasihatinya?” Usamah bin Zaid menjawab, “Apakah kamu menduga 
bahwa aku mau memberi nasihat kepada Utsman kecuali aku memberitahu 
kepadamu?"! Wallahi, aku telah menasihatinya mengenai persoalanku dan 
dia, tanpa aku singgung sesuatu yang aku tidak suka kalau nanti aku sendiri 
yang mula pertama melanggarnya,'2 dan aku tidak mengatakannya kepada 
seseorang yang menjadi pemimpinku yang baik, karena aku telah melanggar, 
setelah sebelumnya aku pernah mendengar Rasulullah #5 bersabda, “Pada 
Hari Kiamat akan didatangkan seseorang lalu dia dicampakkan ke neraka, 
lalu ususnya muncrat, lantas dia berputar-putar bagai keledai di batu gilingan, 
sehingga penghuni neraka mengerumuninya lalu bertanya, Wahai fulan, 
ada apa denganmu? Bukankah dahulu (di dunia) kamu menyuruh (orang 
lain) kepada yang ma'ruf dan mencegah (orang lain) dari yang mungkar? 
Kemudian dia menjawab, “Betul. Dahulu aku menyuruh (orang lain) kepada 
yang ma'ruf, namun aku (sendiri) tidak melaksanakannya, dan aku mencegah 
(orang lain) dari yang mungkar, namun aku (ser:diri) mengerjakannya.” 
(Muslim VIII: 224) 


AP 


1. Maksudnya adalah: “Apakah kalian mengira bahwa aku tidak bicara dengannya? Kecuali karena 
kalian mendengarnya." 

2. Yakni: menampakkan pengingkaran atas pemimpin di depan publik. Karena pengingkaran se- 
cara terang-terangan dikhawatirkan dampaknya sebagaimana pengingkaran terhadap Utsman 
secara terang terangan menyebabkan Utsman terbunuh. 
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1 ۱ BAB : Berburu dengan Panah dan Membaca Basmalah 
Ketika Memanah 


o DRR‏ حاتم قال: قال لي ر سول الله كك i‏ أَرْسَلْتَ 


P AE 7 وله‎ Te ۳ 4 aa ابا‎ en 
اور که ا فاده وین أذ که‎ a فاذ کر اسم الله فان مسك‎ DAS 


jé‏ ل أ بن sisip ti‏ نع لته ره وق کلب 
تأکل dip‏ لا تذري Bug‏ 503 رل ۳ الله Oh‏ غاب 
عَنك یره Ind IU‏ فيه GAN)‏ میا ار شنت وان BIS‏ غريقا فى 
المّاء YG‏ 1 1-3 : 

1239. 'Adibin Hatim #mengatakanbahwa Rasulullah bersabda, "Apabila 
kamu melepas anjing pemburumu, maka sebutlah nama Allah. Lalu, bila 
dia menangkap hewan buruan untukmu, jika hewan buruan tersebu' kau 
temukan masih hidup, maka sembelihlah. Dan jika kamu temukan telah dibu 
nuh oleh anjingmu tanpa dimakannya, maka makanlah. Apabila ada anjing 
lain yang menyertai anjingmu dan hewan buruan tersebut kau temukan 
telah terbunuh, maka janganlah kamu memakannya, karena kamu tidak 
tahu apakah anjingmu ataukah anjing lain tersebut yang membunuhnya. 
Apabila kamu membidikkan panah, maka sebutlah nama Allah. Jika hewan 
yang telah kau panah itu baru kamu temukan kemudian setelah satu hari 
sedangkan di tubuhnya tidak ada luka lain kecuali bekas terkena panah, 


maka makanlah, jika kamu suka. Apabila kamu menemukannya tenggelam 
di dalam air, maka janganlah kau makan.” 


0 


Buruan dan Sembelihan 


A‏ بده AN NG JS‏ بعزضه J‏ هرق فلا le, SE‏ رَسُولٌ الله 
aa‏ عن الکلب Ja‏ آزسلت كلك ود کزت اشع الله كل JA‏ مله قل 
أل إت du‏ علی SAWAT Senai‏ 


1241. Adi bin Hatim & mengatakan bahwa ia menanyakan kepada 
Rasulullah tentang berburu dengan mi'radh,' lalu beliau menjawab, 
“Apabila terkena ujungnya yang tajam, maka makanlah. Dan, apabila 
terkena bagiannya yang tidak tajam lalu hewan tersebut mati berarti hewan 
tersebut mati terpukul, maka janganlah kamu makan. “Adi menanyakan 
kepada Rasulullah tentang berburu dengan anjing, lalu beliau -o 
“Apabila kamu melepas anjingmu dengan menyebut nama Allah, maka 
makanlah hasil buruanmu. Jika anjingmu makan hewan buruan tersebut, 
maka janganlah kamu memakannya, karena anjing itu hanya berburu untuk 
dirinya sendiri. “Adi bertanya lagi, “Bagaimana jika saya dapati anjing lain 
selain anjing saya, sedangkan saya tidak tahu yang mana dari kedua anjing 
itu yang menangkap buruan?” Beliau bersabda, ‘Janganlah kau makan hasil 
buruan itu, karena kau membaca basmalah hanya atas anjingmu, bukan 


yang lain.” 
4 | BAB : Hewan Buruan yang Menghilang Lalu Ditemukan 


NYEN‏ عن أبي Aan‏ قال ادا رَمَيْتَ agan‏ فَعَابَ عَنك 

۳۳ ی *و ر A‏ وه 1 i‏ 1 

فادر کته فكله U‏ لم ینتن 

1242. Abu Tsa'labah 4: mengatakan bahwa mengenai pemburu 

yang menemukan hewan buruannya setelah tiga hari, Nabi $£ bersabda, 
“Makanlah selama belum busuk.” 


5 | BAB : Holeh Memelihara Anjing Pemburu dan Anjing 
Penjaga 


۱ a Yaitu tongkat dengan ujungnya terdapat besi digunakan untuk melempar binatang buruan atau 
bisa juga tidak ada besinya (tembak). 
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2 | BAB : Berburu dengan Panah atau dengan Anjing Terlatih 
dan Tidak Terlatih 


مرا و 


f ma y, | r en IRE SA 2 مرو‎ 


4 


£ 


A A e va... 5 aT 1 4 4 - 6 PEA o 0 La 8 y‏ م 
الله إا برض قَوْمِ من هل الکتاب تأكل في SP Ie PN MEN‏ 


اس 
o ۶ 4 ۹ 5‏ 


UNG‏ ما دکوت Ni‏ برض صَیّد فما أَصَبْتَ بقؤسك ga SNG‏ الله نم كل 


5-4 


Paaa a ال ل‎ AR a aa EA EE 
فلا تاکلوا فيا وَإِنْ لَمْ تجدوا فاغسلوها ثم كلوا فيها‎ rest ah a ف‎ 
| 


A 


رو امود sa‏ وى مه < 92 ۳ 
وتا بت AI‏ امعم اذك اشح الله ثم كل وَمَا بت يكليك الذي لبس 


8: رشع ار‎ oi. © 
. بمْعَلم فأَدر کت ذكاته فكل‎ 
1240. Abu Tsa'labah al-Khusyani 4; mengatakan bahwa ja mendatangi 
Rasulullah, lalu berkata, “Ya Rasulullah, kami tinggal di daerah ahli kitab, 
kami makan dengan menggunakan piring (bejana) mereka, dan pencaharian 
di daerah tersebut adalah berburu. Saya berburu dengan panah, dengan 
anjing yang terlatih, juga dengan anjing yang tidak terlatih. Jelaskanlah 
kepada saya yang mana' yang halal bagi kami?” Rasulullah menjawab, “Apa 
yang kau sebutkan mengenai tinggalmu di daerah ahli kitab dan kamu makan 
dengan manggunakan piring mereka, selama kamu bisa menemukan piring 
lain, maka janganlah kamu makan dengan menggunakan piring mereka. 
Jika tidak bisa, maka cucilah piring tersebut, dan gunakan untuk makan. 
Apa yang disebutkan mengenai pencaharian berburu, hewan buruan yang 
kau tangkap dengan panahmu, maka sebutlah dengan nama Allah ketika 
kau melepas anak panah, lalu makanlah hasil buruanmu. Hewan buruan 
yang kau tangkap dengan anjingmu yang terlatih, sebutlah nama Allah ketika 
kamu melepaskannya, lalu makanlah hasil buruanmu. Hewan buruan yang 
kau tangkap dengan anjingmu yang tidak terlatih, jika kau dapati masih 
hidup, maka sembelihlah, lalu makanlah.” 


3 | BAB : Berburu dengan Mi'radh dan Menyebut Nama Allah 
Ketika Melepas Anjing Pemburu 


0 ١ح‏ عَنْ عدي بْن حاتم قال: angin‏ عَنْ الْمعْرَاض B JG‏ 
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z éb 


۹ - عن a‏ قَرِيبًا لبد الله بن NG IE SIS JAKA‏ 
J3‏ إن رَسُول BM‏ تھی عَنْ DAN‏ وقال لها لا تصید سیدا رل َا 

ee KA Pi gagah‏ ای رب 
HA‏ قال فاد فقال أحَدثك أن رَسُولَ الله 


عدوا وَلَكتّهًا تكس LAN‏ رتم 
toz > ANY‏ وی توب Naa‏ 4 8 
SS Pu‏ تخذف AA LT‏ 


1246. Sa'id ibnu Zubair mengatakan bahwa kerabat Abdullah bin 
Mughaffal # berburu dengan lemparan batu, lalu Sa'id melarangnya. Kata 
Sa'id, “Sesungguhnya Rasulullah melarang berburu dengan lemparan 
batu. Kata beliau, lemparan batu itu tidak bisa menembus tubuh hewan 
buruan dan tidak bisa membunuh dengan melukainya, tetapi hanya bisa 
mematahkan gigi dan melukai mata.” Lalu kerabat Abdullah bin Mughaffal 
tersebut mengulangi berburu lagi dengan lemparan batu, kemudian Sa'id 
mengatakan, “Saya beritahukan kepadamu bahwa Rasulullah melarang 
berburu dengan lemparan batu, tetapi kamu masih saja melakukannya. Saya 
tidak akan menasehatimu lagi selamanya.” 


8 | BAB : Larangan Menjadikan Hewan Sebagai Sasaran 
Agan an Eau Aa عنام‎ AT EN 
WEE BA فإذا قَوْمٌ قذ تَصَبُوا‎ Dal o SAN 3 UG ن‎ 

2 Pe AA و مر‎ 

مش هی رَسُولُ الله يه آن ad‏ الما . 

1247. Hisyam bin Zaid bin Anas bin Malik berkata, “Saya bersama kakek 
saya, Anas bin Malik & berkunjung ke rumah al-Hakam bin Ayyub, tiba-tiba 
ada sekelompok orang yang mengikat seekor ayam untuk mereka jadikan 


sebagai sasaran bidikan. Lalu Anas & mengatakan, sajah melarang 
menjadikan binatang sebagai sasaran” "i 


WAS Ia oia gh NANG pa سوير بن‎ BNN EA 


Au 3 z ع‎ 8 4 2 ۳ Denga WE AL چا توق‎ 2 PA 
Pe را َم زموه وذ لا بضاجب لیر كل کاطته‎ 


كم a‏ مان رویز ام ا 
Yaitu melempar kerikil (batu kecil) dengan tangan di sela-sela telunjuk atau dengan ibu jari dan‏ .1 
jari telunjuk. | |‏ 
Yaitu dengan mengikatnya dan menjadikannya sebagai target melempar hingga mati.‏ .2 
K i t a 0 95‏ 
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. قبراطان‎ a من أخره كل‎ Ai an 
1243. Ibnu Umar & mengatakan bahwa Nabi #£ bersabda, “Barangsiapa 


memelihara anjing, kecuali anjing pemburu dan anjing penjaga binatang 
gembalaan, maka pahalanya setiap hari berkurang dua qirath.” 


.#9 هر ور aa Z‏ یر 1 > ماه o-‏ سا سا 7 و یز 
-١ 5 5‏ عن ابي sga‏ قال: قال رَسُول الله ڪل مَنْ AA‏ كلبًا إلا SAS‏ 
Pe IN AN TA u 2 gt 34 o7 AT a‏ ه 3 م 
ماشيّة او Aa?‏ او C33‏ انتقص من اجره کل يوم bigs‏ قال: الزهري فذ کر 
MA AN oo a‏ ۲ 
لابن عمَرَ قول أبي هُرَيْرَة فقال يَدْحَمْ الله أبَا هُرَيْرَة كان صَاحب ESI‏ 
Abu Hurairah x mengatakan bahwa Rasulullah bersabda,‏ .1244 
“Barangsiapa memelihara anjing kecuali anjing pengawal atau anjing‏ 
pemburu atau anjing penjaga ladang, maka pahalanya setiap hari berkurang‏ 
satu girath.” Kata az-Zuhri, “Ucapan Abu Hurairah itu disampaikan kepada‏ 


Ibnu Umar lalu dia mengatakan, Semoga Allah Memberikan rahmat kepada 
Abu Hurairah. Dia memiliki ladang. ”™! 


6| BAB : Membunuh Anjing 


# 


Kana ه مه‎ > AG ع #7 م‎ wW INA ۳9 وی 5 ۳ یت‎ 2 ba 
وَقَالُ‎ A3 البادية بکلبها فتفتلة م هى الى مد عَنْ‎ Ga تقدم‎ SAI إن‎ 


= [4 


وا AA a? e wu‏ رم PK ` 2 KAN‏ 5 | م 
ANN 6۵‏ حابر بن عبد الله قال: Gah‏ رَسُول الله E BE‏ الکلاب 


NN 


r.a 
N 


رمك 2 0 يه سر ART TG‏ 
SE‏ بالأسوّد البهيم ذي النقطتین ANG‏ سَيْطَانٌ . 

1245. Jabir bin Abdullah & mengatakan bahwa Rasulullah 
memerintahkan beberapa shahabat untuk membunuh anjing. Sehingga, ada 
seorang wanita yang datang dari pedalaman dengan anjingnya, maka mereka 
membunuh anjing itu. Setelah itu Nabi #5 melarang membunuh anjing, lalu 


beliau bersabda, “Bunuhlah anjing yang hitam kelam?! yang bertitik dua, 
karena dia adalah setan.” 


7| BAB : Larangan Berburu dengan Lemparan Batu 


1. Perkataan Ibnu Umar ini tidak benar berasal darinya. Karena Zuhri belum pernah bertemu dengan 
Ibnu Umar maka hadits ini mungathi’ dan tidak memiliki derajat keshahihan. Hal ini dipertegas 
dalam riwayat yang lalu dengan tafazh “man itakhadza kalban illa kalba zar'in au ghanamin au 
sha'idin...” diriwayatkan oleh Muslim, Ibnu Umar telah bersepakat dengan Abu Hurairah di dalam 
menyebutkan “dzar'un" dalam hadits ini. Demikian pula disepakati oleh Sufyan bin Abi Zuhair &. 
dalam Shahih Muslim juga. Penulis kitab ini tidak menyebutkanya agar tidak berpanjang lebar. 


2. Maksudnya adalah yang tidak ada warna putihnya sama sekali. 
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: E ب‎ ozz I EI 
JAS به‎ RL Pergi الابل اوابد کاوّابد الوخش فإذا غلبَكم منْهًا‎ 
1250. Raf bin Khadij Æ bertanya, “Ya Rasulullah, besok kita akan 
menghadapi musuh, sedangkan kita tidak memiliki pisau untuk menyembelih 
(hewan yang akan kita makan)?” Beliau menjawab, “Segera cari apa saja 
yang bisa mengalirkan darah untuk menyembelih dengan menyebut nama 
Allah, lalu makanlah, asalkan bukan gigi dan kuku. Akan aku jelaskan 
kepadamu, gigi maksudnya tulang, sedangkan kuku maksudnya Habasyah 
(pisau yang tumpul).” Kata Rafi’ bin Khadij, “Kami banyak memperoleh 
harta rampasan perang berupa onta dan kambing, lalu ada seekor kambing 
dan onta yang lepas. Kemudian dibidik oleh seseorang dengan anak panah 
sehingga tertangkap, lalu Rasulullah bersabda, 'Onta ini memiliki keliaran 
seperti binatang buruan. Apabila kami tidak bisa menangkap seekor hewan, 
maka lakukanlah penyembelihannya sebagaimana binatang buruan.” H 


cP 


١١ Dalam Shahih Muslim disebutkan “arini” menurut alkhathabi yang benar adalah "aarin" dengan 
wazan a'il dengan makna yang ۰ Maksudnya dengan bersemangat atau segeralah 
disembelih agar ia tidak mati dan menjadi bangkai. 


K i t a b 97 
Buruan dan Sembelihan 


۳ 1 PAN nian AN Dera karna مر مهم‎ * 3 Pa AT me و‎ 
NE مَنْ امد میا فيه الوح‎ AB 


1248. Sa'id ibnu Zubair mengatakan bahwa Ibnu Umar melewati 
beberapa pemuda Quraisy yang mengikat seekor burung untuk mereka 
jadikan sebagai sasaran bidikan panah dan mereka membayar kepada 
pemilik burung tersebut pada setiap kali bidikan mereka meleset. Tatkala 
mereka melihat Ibnu Umar, mereka bubar, lalu Ibnu Umar bertanya, “Siapa 
yang melakukan ini? Allah mengutuk orang yang melakukan ini. Sungguh 
Rasulullah mengutuk orang yang menjadikan makhluk bernyawa sebagai 
sasaran.” 


9| BAB : Perintah Menyembelih dengan Baik dan 
Menajamkan Mata Pisau 


ENY ۹‏ شداد بن أوْس قال: ان agak‏ عَنْ رَسُول الله RE‏ قال 


1249. Syaddad bin Aus 4 mengatakan bahwa ia menghapal dua hal dari 
sabda Rasulullah, “Sesungguhnya Allah mewajibkan berbuat baik kepada 
segala sesuatu. Karena itu, apabila kamu membunuh, maka lakukanlah 
dengan cara yang baik. Dan, apabila kamu menyembelih, maka lakukanlah 
dengan cara yang baik dan hendaklah salah seorang dari kalian menajamkan 
mata pisaunya agar tidak menyakiti hewan yang disembelih. 


10 ۱ BAB : Menyembelih dengan Benda yang Bisa Mengalirkan 
Darah, dan Keterangan Menyembelih dengan Tulang dan Kuku 


۰ ١ح‏ عَنْ رافع بن خدیج ED‏ یا رَسُول الله نا لاقو SAS‏ غذا Say‏ 
متا كن قال jas BE‏ أذ آزني ga satu‏ اشم ال فکل لیس الشه 
A‏ و ا ةنك ما Una, A ga GAS E AKA‏ نَهْبَ 
بل P3‏ ند مها مر رما JAS‏ بسهم فَحَبَسَهُ JU‏ رشول له إن لهذه 
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Ad “ye 
AAN رابج‎ 


KITAB KURBAN 


1 ۱ BAB : Apabila 10 Hari Pertama Telah Tiba dan Seorang di 
Antara Kalian Bermaksud Hendak Berkurban, Maka Janganlah 
Dia Mengambil Bulu dan Kuku Binatang Kurbannya 


Tera ال رشول الله من کان‎ ENG ala TESA 
KSU من شغره ولا من آفتاره‎ AAL SI akah ذي‎ Jika Jal 


1251. Bersumber dari Ummu salamah radhiyallahu anha, i ia menuturkan, 
“Rasulullah š# bersabda, ‘Barangsiapa memiliki binatang yang hendak 
disembelih sebagai kurban, apabila awal bulan Dzul Hijjah telah tiba, maka 
janganlah dia mengambil sedikit pun bulu dan kuku binatang kurbannya 
hingga dia menyembelihnya.'” (Muslim VI: 83). 


2| BAB : Waktu Menyembelih Binatang Kurban 

-١ ۲‏ عَنْ AR‏ بن OS‏ قال: AN‏ رول الله 5 5 
dala‏ من صَلَاتِه A glo‏ لَه e‏ دحت 
یل أَنْ EX‏ من ضلاته تال من كان دح أضجية قبل FA‏ أو ja‏ 
PSA WAS ia‏ ن کان 3 fi‏ یب اسيم الله . 

1252. Bersumber dari Jundab bin Sufyan æ, ia berkata, “Saya pernah 
menghadiri shalat Idul Adhha bersama Rasulullah #5. Belum lama seusai 
shalat, beliau melihat daging kurban yang disembelih sebelum selesai shalat, 
kemudian beliau bersabda, “Barangsiapa menyembelih binatang kurban- 
nya sebelum dia mengerjakan shalat (atau sebelum kami mengerjakan 
shalat), maka hendaklah dia menyembelih kurban lagi sebagai gantinya, 


dan barangsiapa belum menyembelih binatang kurban, maka sembelihlah 
dengan menyebut nama Allah?” (Muslim VI: 73) 
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5 ۱ BAB : Berkurban dengan Kambing Muda 


gad a —\ ۲ ۵ ۵‏ قال: s‏ سم رَسُول الله ية Ga‏ ایا 


N og. z í-‏ رم 

فأصابني pit‏ فَقَلتٌ G‏ سول الله kó JG gis MA‏ به 

1255. Berasal dari Uqbah bin Amir #, ia mengatakan, “Rasulullah #5 

pernah membagi-bagikan hewan qurban kepada kami, lalu saya memperoleh 

seekor kambing muda, kemudian saya bertanya, Ya Rasulullah, memperoleh 

kambing jadza'ah!!” Kemudian beliau bersabda, “Sembelihlah sebagai 
kurban?” (Muslim VI: 77). 


6| BAB : Anjuran Berkurban Dua Ekor Kambing Kibasy yang 
utih dan Telah Tumbuh Tanduknya, Menyembelih Kurban 
dengan Tangan Sendiri, Serta Takbir dan Bacaan Basmalah 


ai sa ef oo ها ادع 0 متك‎ > NG Gez 
قال‎ PPA أَمْلحَيْنٍ‎ aaa 5 رَسُول الله‎ ea? أنس قال:‎ ENY ON 
aa 


2173 رها ده KAA‏ قلع على E‏ و 


1256. Bersumber dari Anas (bin Malik) to, ia berkata, “Rasulullah #£ 
pernah berkurban dua ekor kambing kibasy yang putih dan telah tumbuh 
tanduknya. Saya melihat Rasulullah # menyembelih dua ekor kambing 
tersebut dengan tangan beliau sendiri. Saya melihat beliau menginjakkan 
kakinya di atas pangkal leher kambing itu. Beliau membaca basmalah dan 
bertakbir.” (Muslim VI: 77 — 78). 


7 BAB : Nabi # Telah Menyembelih Kurban Untuk Dirinya 
Sendiri, Keluarganya, dan Untuk Ummatnya 


۷ غن اه زشول الله مر كبش أفرد بَا في سوا ونر 
في شاد وه في a‏ اکن ال لها یا AA‏ َه علني Pa‏ 
ال BI AA‏ ود kih A‏ ويه نم قال 
باشب ال الهم J‏ من محمد وال مد زین a‏ محمد a Ab E‏ 
PA. A‏ 


1 Dalam sebuah riwayat dari Uqbah disebutkan: “Kami menyembelih hewan qurban bersama Rasulullah 
wi jadza'ah seekor biri-biri,” diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan yang lainnya dengan sanad jayyid. 
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Kurban 


3| BAB : Barangsiapa Menyembelih Kurban Sebelum Shalat 
Hari Raya, Maka Sembelihannya Tidak Menjadi Kurban 


2-۴ مر ی قال a yang‏ إن u J3‏ 55 
في د PA‏ م نرج م َو فمن فعل لك قد صاب شتا تن 


ی ا وم aa‏ ا 


به 


ta -$ 
. احد بعدك‎ 
z 


1253. Bersumber dari alBarra' bin ‘Azib &, ia menuturkan bahwa 
Rasulullah $ bersabda, “Sesungguhnya yang mula pertama kita kerjakan 
pada hari raya Qurban ini adalah mengerjakan shalat, kemudian kita pulang, 
lalu menyembelih binatang kurban. Barangsiapa berbuat seperti itu, maka dia 
sesuai dengan tuntunan kami. Barangsiapa menyembelih (binatang kurban 
sebelum shalat), maka dagingnya menjadi shadagah yang diberikan kepada 
keluarganya, tanpa ada nilai kurban sama sekali.” Adalah Abu Burdah bin 
Niyar نه‎ pernah menyembelih kurban. Dia berkata, “Saya mempunyai seekor 
jadza'ah" (kambing muda) yang lebih bagus daripada musinnah'2 (kambing 
dewasa)?” Kemudian Rasulullah # bersabda, “Sembelihlah, tetapi kambing 
muda seperti ini tidak cukup untuk kurban orang lain setelahmu.” (Muslim 
VI: 75) 


۳ BAB : Usia Binatang Ternak yang Cukup Untuk Kurban 
LAIN SY فال سول الله م‎ JS KE عَنْ ابر‎  -٩ ۲ or 


$° رم i se‏ يي اب اع عع 


1254. Bersumber dari Jabir bin Abdullah &, ia berkata, “Rasulullah £ 
bersabda, Janganlah kalian menyembelih (binatang sebagai kurban) kecuali 
musinnah (usianya sudah masuk tahun ketiga), tetapi kalau kalian merasa 
kesulitan (untuk mendapatkannya), maka sembelihlah kambing jadza'ah!?”” 
(Muslim VI: 77). 


۰ 


1. Al-jadza' seperti: kambing, biri-biri, dan sapi yang umurnya telah mencapai satu tahun. 
Yaitu kambing yang masuk pada tahun ke-3 sedangkan onta yang masuk tahun ke-6. 


3. Hadits ini diriwayaikan dari Jabir secara mu'an'an dibenarkan berkurban dengan “jadza'ah” 
(kambing atau sapi yang berumur satu tahun). Lihat dalam kitab al-Ahadits al-Dhaifah dan hadits 
berikutnya no. 1255. 
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2 tg 


۲ لله و عر عَنْ YA‏ لخوم A AH LA‏ ثلاث قال: عبد الله 7 SS KG‏ 
na‏ َف هل بيات من wadi Jl‏ 


, 


Fa we yi 3 الله‎ a Jú سول الله يِه‎ Ga) Kia 
ogiak GN قالوا يَا رَسول الله إن‎ SUS تَصَدَّقُوا يمَا بي فلمّا كان بَعْدَ‎ 


2 


a AN‏ صخيام یلو مها الْوَدَكَ ال سول الله کل وَمَا I‏ قالوا 
0 ۳ 2 - 9 

BINI هکم من أجل‎ Ls JG بعْدَ ثلاث‎ 5 UN أن کل لقو‎ Egi 
(33255 DEE S 233 التي‎ 

1259. Dari Abdullah bin Abu Bakar, diriwayatkan dari Abdullah 

bin Wagid œ, ia mengatakan, “Rasulullah # pernah melarang (kita) dari 
makan daging kurban setelah tiga hari.” Abdullah bin Abu Bakar berkata, 
“Kemudian (riwayat Abdullah bin Wagid) itu saya sampaikan kepada 'Amrah, 
lalu 'Amrah berujar, ‘Itu Benar. Saya pernah mendengar Aisyah radhiyallahu 
anha berkata, “Pada masa Rasulullah رول‎ para shahabat dari pedalaman 
datang (ke Madinah) dengan menempuh perjalanan berhari-hari untuk 
mengikuti shalat Idul Adhha. Rasulullah # bersabda, “Simpanlah (daging 
kurban) sekedar selama tiga hari dan sedekahkanlah sisanya! Setelah itu, 
para shahabat bertanya, Ya Rasulullah, sejatinya orang-orang membuat 
membuat kantong minum dari kulit binatang kurban mereka dan mereka 
mengolah lemak?” Mendengar pertanyaan itu, Rasulullah # balik bertanya, 
'Apa maksud kalian? Mereka menjawab, “Engkau melarang daging kurban 
dimakan setelah lebih dari tiga hari.” Kemudian Rasulullah £ bersabda, 
‘Sesungguhnya saya mencegah kalian hanyalah saya tujukan kepada orang- 


orang yang behari-hari melakukan perjalanan, maka makan-lah, simpanlah 
dan sedekahkanlah!” (Muslim VI: 80) 


10 | BAB : Fara’ dan ‘Atirah 


١ح‏ عن ابي مر عن BD‏ وحڌئبي SA‏ بن رافع is‏ 


۳ 
r Í E 80 


ERA ben ISP SE SIS ال ابن رافع‎ US KE ميد ال‎ Cp 
لا فرع ولا‎ BEA قال رَسُول‎ Bi ان انشسیب عَنْ ابي‎ AI 
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1257. Besumber dari Aisyah radhiyallahu anha, bahwa Rasulullah 
#5 pernah menyuruh diambilkan seekor kambing kibasy bertanduk. 
Beliau berjalan dan berdiri serta melepaskan pandangan ke tengah orang 
banyak, lalu beliau dibawakan seekor kambing kibasy untuk disembelih 
sebagai kurban. Lalu beliau bersabda kepada Aisyah, “Bawalah pisau 
kemari!” Kemudian melanjutkan sabdanya, “Asahlah pisau ini pada batu!” 
Lalu Aisyah mengasahnya, kemudian beliau membaringkan kambing 
itu, lalu beliau bersiap-siap menyembelihnya, lalu beliau mengucapkan, 
“BISMILLAAH, ALLAAHUMMA MIN MUHAMMADIN WA AALI MUHAM- 
MADIN WA MIN UMMATI MUHAMMAD (Dengan menyebut nama 
Allah (aku menyembelih kurban ini), ya Allah, terimalah kurban ini dari 
Muhammad. dari keluarga Muhammad dan dari umat Muhammad).” Lalu 
beliau segera menyembelihnya. (Muslim VI: 78) 


: 8| BAB : Dilarang Makan Daging Kurban Lebih dari 
Tiga Hari 


T‏ ي لب ل على PRA BO‏ حب 
الاس Gi‏ سول الله د Hig‏ تأكلوا AN‏ دک که وه Rp‏ 

- رم رو و و 

. فلا تأكلوا‎ JU 

1258. Bersumber dari Abu Ubaid bekas budak Ibnu Azhar, bahwa dia 
pernah menghadiri shalat Idul Adhha bersama Umar bin Khaththab ts. Abu 
Ubaid berkata, “Kemudian saya pernah (juga) mengerjakan shalat (Idul 
Adhha) bersama Ali bin Abi Thalib &. Dia shalat mengimami kami sebelum 
menyampaikan khutbah, setelah itu dia berkhotbah. Di dalam khutbahnya, 
dia mengatakan, “Sesungguhnya Rasulullah #£ pernah mencegah 


(kalian) makan daging kurban lebih dari tiga hari! Maka janganlah kalian 
memakannya.” (Muslim VI: 79) 


9| BAB : Bolehnya Makan Daging Kurban Lebih dari Tiga Hari, 
Menyimpannya, Membuatnya Sebagai Bekal, 
dan Menshadaqahkannya 
عَنْ عَبْد الله بْنِ أبي بكر عَنْ عَبْدِ الله بْنِ واقد فال: نَهَى رَسُول‎ -١ 4 
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orang tuanya;!" (kedua) Allah mengutuk orang yang menyembelih binatang 
untuk selain Allah:?! (ketiga) Allah mengutuk orang yang melindungi (atau 
mendukung) orang yang menciptakan perkara baru dalam urusan agama: 
dan (keempat) Allah mengutuk orang yang memindah batas-batas tanah” 


(Muslim VI: 84) 


1. Penafsirannya adalah sabda Rasulullah #: “Termasuk dosa besar seseorang yang menghina 
orangtuanya." Para shahabat bertanya: “Apakah ada orang yang menghina orang tuanya sendiri? 
Rasulullah #5 menjawab: "Ya. Yaitu seseorang yang menghina ayah orang lain dan orang lain itu juga 
menghina ayahnya. Kemudian dia menghina ibu orang lain dan orang lain pun menghina ibunya. 
Diriwayatkan oleh muslim 1/6465. Ini adalah termasuk hadits diringkas oleh penulis kitab ini. 

2. Seperti kalangan Nasrani yang mana mereka menyembelih untuk Nabi Isa dan ibunya dan juga 
sebagian orang bodoh dari kalangan muslimin yaitu menyembelih untuk para wali dan Syekh 
Abdul Qadir Jailani dan Sayyidah Siti Zainab. An-Nawawi berkata: “Hewan sembelihan ini haram 
hukumnya baik yang menyembelih kaum muslimin ataupun kaum Nashrani." 

3. Maksudnya adalah pelaku bid'ah, “iwa'uhu” Maksudnya adalah ridha dengan perbuatannya 
dan melindunginya dari orang-orang yang menghalangi perbuatan bid'ahnya. 

4. Maksudnya adalah merubah batas tanah dan memasukkannya ke dalam wilayahnya (tanah 
miliknya). 
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PA م لوار = | وهه و‎ BA مر‎ P sr مه‎ LL Ga, ah 
1260. Bersumber dari Abu Hurairah &, ia berkata, bahwa Rasulullah 
و‎ bersabda, “Sama sekali tiada fara’ dan ‘atirah (sembelihan ternak pada 


bulan Rajab untuk berhala).” Ibnu Rafi menjelaskan dalam riwayatnya, 
“Fara' ialah anak pertama dari binatang ternak yang mereka sembelih (untuk 


berhala).”W (Muslim VI: 83) 


ور عاق ده 
4 فيد بحو ده x‏ 


11 | BAB : Orang yang Menyembelih Binatang untuk 
Selain Allah 


۹ a اي‎ 9 2. Ka De وه‎ 7 7 f كران‎ a 
عند عَلِيّ بن أبي‎ LS عَنْ أبي الطفیل عَامِرُ بْنُ وَائْلةَ قال:‎ ۱۲ ۲۸ 
وقال ما‎ Ga ما كان الس ية يس لك قال‎ JW طالب فاته رَجُل‎ 


3 2 ده‎ asg z رف وا نت‎ 2. 4 E 2 ah 
۳ & r 7 ` o» ۳ A ka D4 5 3 ب ور الله د‎ 3 
بكلمّات‎ HAS شيا یکتمه الناس غير أنه قد‎ JI سر‎ KB کان الب‎ 
7 س = $$ 0 2 ريا ر ر‎ s 
7 
$ 


A‏ ی BE‏ و ما E ME‏ اد و اود کر 
ارب قال فقال ما هن یا el‏ المُؤمنينَ قال قال Gd‏ الله مَنْ Gal‏ والده 
ah‏ ال مَنْ ذَبَحَ لیر الله وَلْعَنَ ال مَنْ آوَى مُخدنا وَلْعَنَ الله مَنْ عير 


5 


1261. Bersumber dari Abu Thufail Amir bin Watsilah, ia menuturkan, 
“Saya pernah berada di samping Ali bin Abi Thalib رف‎ tiba-tiba datanglah 
seorang laki-laki, lalu bertanya, (Wahai Amirul Mukminin), apa yang 
dirahasiakan oleh Nabi # yang khusus disampaikan kepadamu? Lalu 
Ali marah, dan berkata, ‘Sama sekali Nabi %# tidak pernah merahasiakan 
sesuatu yang khusus disampaikan kepadaku. Beliau hanya mengajarkan 
kepadaku empat hal.” Laki-laki itu bertanya, “Wahai Amirul Mukminin, apa 
saja itu?” Ali menjawab, “(Pertama) Allah mengutuk orang yang mencela 


1. Lafazh Bukhari adalah mereka menyembelih hewan qurban untuk berhala-berhala mereka dan 
juga athirah (anak keturunannya) di Bulan Rajab. Dalam sebuah riwayat Ahmad disebutkan 
...sembelihan di Bulan Rajab. Penjelasan tafsir ini berasal dari perkataan az-Zuhri. Abu Daud 
meriwayatkan dengan sanad shahih darinya dari Sa'id... Maka disebutkan seperti riwayat 
Ibnu Rafi’ dalam hadits bab ini. la berasal dari riwayat Sa'id bin Musayyab dari Abi Hurairah. 
Ketahuilah telah disebutkan hadits-hadits yang menunjukkan bolehnya menyembelih untuk anak 
keturunan. Maka hadits yang terdapat dalam bab ini untuk mengharamkan hal tersebut apabila 
sembelihan tersebut untuk selain Allah sebagaimana yang mereka perbuat di masa jahiliyah. 
Dibolehkan apabila sembelihan itu karena Allah sebagaimana hukum (boleh) itu ditunjukkan 
pada banyak hadits. Sebagian dari hadits tersebut aku sebutkan dalam kitab Al-Irwa al-Ghalil no. 
1167. 
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صحيع الإعام سلم 


تيج ا عه DEA‏ 
كاب الاش به 
KITAB MINUMAN‏ 


1 | BAB : Diharamkannya Khamer 


ata pE ال کل مُشكر‎ EEEE  - ۲ ۳۲ 
1262. Bersumber dari Ibnu Umar &, bahwa Rasulullah # bersabda, 


“Setiap yang memabukkan adalah khamer dan setiap khamer adalah 
haram.” (Muslim VI: 101) 


NYA‏ عن علي قال: BS‏ لي شارف من تصيبي من انم یم بر 


GA Si 535 ui as GAN PAI من‎ BE الله ص أغطاني‎ ES Tg 


bisg B M Jti ch iali,‏ ولا صر ن تبي قشاع رل ین 


SME GIE) والحبال‎ PANG ASI لساري ماعا من‎ HA Ui 
شارفاي‎ y Lha Ci 
E dst N E ES Ss 
E AJB ذلك الط منهُما قلت مَنْ فعل هذا‎ Li in 
تال‎ kg هب‎ YAN مرب من‎ ga وَهُوَ في هذا‎ Ak 
ا‎ SG Aa PE As التواء‎ SAY في غنائها آلا یا عفر‎ 
SAS LANG li JS من أكبادهمًا‎ IG یر خواصرهما‎ 
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Lalu Ali & melanjutkan ceritanya, “Kemudian aku pergi menemui Rasulullah 
عن‎ yang ketika itu Zaid bin Haritsah berada di samping beliau. Rasulullah 
$ mengetahui gelagat di wajah saya, lalu beliau segera bertanya, ‘Ada 
apa denganmu?” Aku menjawab, ‘Ya Rasulullah, wallahi, aku tidak pernah 
mengalami kejadian seperti hari ini. Hamzah menyerang dua syarif saya, 
lalu dia memotong punuk keduanya dan membelah lambung keduanya. 
Sekarang dia berada di dalam rumah sana bersama teman-temannya yang 
bermabuk ria.” Cerita Ali selanjutnya, “Kemudian Rasulullah # meminta 
kain selendangnya, lalu beliau memakainya, kemudian beliau pergi dengan 
berjalan kaki, sedangkan aku dan Zaid bin Haritsah mengikuti di belakang 
beliau. Setelah sampai di rumah yang mana disitu ada Hamzah, beliau 
minta izin untuk masuk, lalu mereka mempersilahkannya, ternyata mereka 
sedang meneguk minuman keras, lalu Rasulullah # memaki Hamzah atas 
perbuatan sadisnya, tiba-tiba kedua mata Hamzah memerah. Hamzah 
mengamati Rasulullah # dari bawah ke atas, sampai ke arah kedua lutut 
beliau, kemudian semakin ke atas sampai ke arah wajah beliau, lalu Hamzah 
mengatakan kepada Rasulullah 3%, “Bukankah engkau hanyalah seorang 
pelayan ayahku?! Kemudian Rasulullah # mengetahui bahwa Hamzah 
sedang mabuk, lalu Rasulullah # mundur dan kemudian keluar, maka kami 
pun keluar bersama beliau.” (Muslim VI:86 — 87) 


2| BAB : Setiap yang Memabukkan Adalah Haram 
Jd jadi شا من‎ Ms من‎ ai عَنْ جابر أن رجلا‎ 6 
ماه‎ A) الْمزْرُ ال‎ 2 
کا حل شكر حرام إن على دج‎ Jaan هر قال نغ قال‎ KAI 
له‎ Jay تا‎ aha ya kai َل هنا من شرت اشكر أن‎ 
 راثلا‎ naga PÍ قال عرق‎ JAN Kab وَمَا‎ 


1264. Bersumber dari Jabir &, bahwa ada seorang laki-laki datang 
dari Jaisyan (daerah Yaman), lalu dia bertanya kepada Nabi # tentang 
minuman yang terbuat dari rendaman jagung yang disebut mizr yang biasa 
diminum oleh masyarakat Jaisyan. Kemudian Nabi $& balik bertanya, 
“Apakah minuman tersebut memabukkan?” Orang itu menjawab, “Ya.” Lalu 
Rasulullah # bersabda, “Setiap (minuman) yang memabukkan adalah haram. 
Sesungguhnya Allah berjanji akan memberi minuman thinatul khabal kepada 


لني له عن شرا BARA‏ بأَْضهع من لذ يقال 


۶ 
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AAA 


bia 


HN teg BM‏ ار ال قعزت رَسُول الله ي في وَبحهِيَ 
الذي لقیث a3 JG‏ سول الله 2 ما JJ‏ لت يا سول الله وله ما ریت 
كَالْيوْم á Í;‏ مه على اي اتب نیما ویر WA‏ وَهَا و 
ا في پیت مع شرب SE‏ فا زشول الله َي SA Ar‏ 
USA,‏ ورن ی Eu‏ جاء اباب الذي فيه ia‏ اس َو 
PE‏ مره فيما عل فا PARA AS‏ 
یاه PS‏ مره ری رشول الله BI IA oes Di KP‏ 
کر ی شرت کم حع تو ری ویو تلع ول 
SS Jadi‏ رسول الله يك عَلَى a‏ 


الا عبید 


3E زول الله‎ Ng لابي‎ 
۱ LA EIS 
1263. Bersumber dari Ali bin Abi Thalib &, dia bercerita, “Aku pernah 
memiliki syarif (seekor onta betina yang usianya baru masuk tahun ketiga) 
yang aku peroleh sebagai bagian aku dari rampasan perang Badar, lalu 
Rasulullah 4# memberiku (lagi) syarif dari jatah seperlima rampasan perang 
saat itu. Ketika aku akan membangun rumah tangga bersama Fathimah, 
puteri Rasulullah £, aku sepakat untuk membeli perhiasan dari laki-laki 
Bani Qainuqa’ yang pergi bersamaku. Aku membawa rumput idzkhir untuk 
dibarter dengan perhiasan yang selanjutnya akan aku pergunakan -untuk 
bragat walimatul ‘urusku. Ketika aku mengambil perlengkapan kedua syarifku' 
yang berupa pelana, kantong, dan tali yang ketika itu kedua syarifku ditambat 
di samping rumah seorang Anshar, lalu aku kembali setelah perlengkapan 
tersebut aku ambil, tiba-tiba kedua syarif aku itu punuknya dipotong orang 
dan lambungnya juga dibelah serta diambil hatinya. Aku tidak tega melihat 
keduanya. Aku bertanya, ‘Siapa yang telah berbuat kejam ini? Orang-orang 
yang tahu menjawab, ‘Hamzah bin Abdul Muththalib.’ Ketika itu Hamzah 
berada di dalam rumah tersebut bersama dengan orang-orang Anshar yang 
sedang asyik bermabuk-mabukan dengan dihibur oleh seorang biduan. 
Biduan tersebut mengatakan di dalam lagunya, Aduhai Hamzah, lihatlah 
ada syarif-syarif yang berpunuk besar” Maka seketika itu juga Hamzah 
bangkit dengan sebilah pedang, lalu memotong kedua punuk syarif itu, 
kemudian membelah lambung keduanya serta mengambil hati keduanya.” 
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pa ۰ ag. 29‏ 3 سك با روم 4 فى مم wi a ig‏ - رز 2 

بن جَبَلٍ في رهط من الانضار فدخل UEA‏ داحل فقال حَدَتٌ ad‏ 
2 ی رو ون بلاقو کر کار 9 8 

الخمر فا كفأناها Ata‏ وانها لخليط البشر وَالثَّمْر . 


1268. Bersumber daru Anas $,” Aku pernah menyuguhkan minuman 
kepada Abu Thalhah, Abu Dujanah, dan Mu'adz bin Jabal & dalam satu 
rombongan dari kaum Anshar, lalu ada seorang masuk kepada kami 
kemudian mengatakan, 'Ada berita penting, yaitu telah turun ayat yang 
mengharamkan khamer. Oleh karena itu, kita cukupkan minum sampai hari 
ini saja, dan sesungguhnya khamer tersebut terbuat dari campuran busr 
(kurma yang belum matang) dan tamar.” Qatadah berkata, bahwa Anas bin 
Malik ف‎ berkata, “Sungguh khamer telah diharamkan, dan umumnya pada 
waktu itu masyarakat membuat khamer dari campuran busr!! dan tamar 
(kurma kering). “ (Muslim VI: 88) 


7 | BAB : Khamer Terbuat dari Lima Macam Bahan 


-١ 4‏ عَنْ ان عُمَرَ قال: خطب AE‏ عَلَى ملبر رَسُول الله ي kasa‏ 


a‏ علیّه ثم قال NIAS UT‏ وان IP PA‏ تخرعها يوم رل وهي من 
حَمْسَة NG‏ من الحلطة والشعير A‏ لیب وَالْعَسَلٍ ونر ما حامر 
ا Kie SAN a‏ 7۳ ټوم s%‏ ا 1 > ERA su)‏ :سوت سر 
العقل وَثلاة اشیَاء وَددْت GI‏ الناس أن رشول الله جر كان عهد UII‏ فیها 
فر قن لس | 

MEA والكلالة وَأَبْوَابٌ من‎ adi 


1269. Bersumber dari Ibnu Umar & dia berkata, bahwa Umar 4 pernah 
berkhotbah di atas mimbar Rasulullah £ dia memuji Allah lalu mengatakan, 
“Ketahuilah bahwa telah turun ayat yang mengharamkan khamer, yaitu 
terbuat dari lima macam bahan: labu, gandum, kurma, anggur, dan madu. 
Khamer adalah sesuatu yang merusak akal. Saudara-saudara sekalian, ada 
tiga hal yang ingin aku sampaikan yang pernah dipesankan kepada kami oleh 
Rasulullah 35, yaitu: waris yang menyangkut kakek, waris kalalah, dan macam- 
macam pintu yang (mengarah) pintu-pintu kepada riba.” (Muslim VIII : 245) 


8| BAB : Larangan Merendam Anggur dan Tamar Untuk 
Diminum 


|. Al-Busr adalah kurma yang belum matang. 
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orang yang meneguk minuman yang memabukkan.” Lalu para shahabat 
bertanya, “Ya, Rasulullah, apa thinatul khabal itu?” Beliau bersabda, “Keringat 
penghuni neraka atau ampas ahli neraka.” (Muslim VI: 100) 


3 | BAB : Setiap Minumam yang Memabukkan 
Adalah Haram 
عَنْ الم فقال كل شراب‎ E رَسُول الله‎ Jah SE KENE عن‎ - ٥ 


. اشكر فهو حرام‎ 
1265. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anhaia berkata, “Rasulullah pernah 


ditanya tentang bit (minuman keras terbuat dari madu?” kemudian Rasulullah # 
bersabda, 'Segala sesuatu yang memabukkan adalah haram.” (Muslim VI: 99 ( 


4 BAB : Barangsiapa Minum Khamer Ketika di Dunia 
aka 12 Tidak Akan Minum Lagi di Akhirat Kecuali la 
Bertaubat 


NYAN‏ — عَنْ ان عُمَرَ أن سول الله ي قال مَنْ شرب الخشر في الدنیا 
gek‏ الاحرة إلا آن ب 
Bersumber dari Ibnu Umar &, bahwa Rasulullah #É bersabda,‏ .1266 


“Barang siapa minum khamer ketika di dunia maka ia tidak akan minum lagi 
di akhirat kecuali bertaubat.” (Muslim VI: 101) 


5 | BAB : Khamer yang Terbuat dari Kurma dan Anggur 
Zaz EN ها‎ BMA PNG a اميه‎ NG 
من هاتين الشجرتين‎ KAI E قال: قال رَسُول الله‎ sa عن أبى‎ > 9 ۳۷ 
. adlg SN 
1267. Bersumber dari Abu Hurairah 4#, dia berkata, “Aku pernah 


mendengar Rasulullah # bersabda, “Khamer itu terbuat dari dua jenis buah 
pohon, yaitu buah korma dan anggur.” (VI : 89) 


6 ۱ BAB : Khamer yang Terbuat dari Busr dan Tamar 
وَمُعَادَ‎ B3 وأا‎ KSB س عن انس بن مالك قَالَ: کنث أشفي با‎ ۸ 
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agar merendam dengan menggunakan wadah yang biasa dipakai untuk 
minum.” (Muslim VI: 90)4 


10| BAB : Bolehnya Merendam Minuman di Periuk 
dari Batu 


-١ ۷۳‏ عَنْ جابر بن عبد الله قال: کات IE‏ ِرَسُول الله بو في سقاء 


: له في تور من حجَارَة فقال بَعْض القَوْم AA Gig‏ 
لابي AA‏ من برام قال مِنْ برام . 


EN EA E Gn 
فإذا لم يجدوا سقاء نہذ‎ 


1273. Bersumber dari Jabir bin Abdullah &, ia mengatakan, “Rasulullah 
pernah dibuatkan rendaman minuman di dalam wadah yang biasa dipakai 
untuk minum. Kalau mereka tidak mendapatkan wadah seperti itu, maka 
direndam untuk beliau di dalam periuk dari batu." Kemudian sebagian 
orang berkata, Aku mendengar Abu Zubair berkata, Wadah tersebut dari 
batu?” Jabir menjawab, “Ya, dari periuk batu.” (Muslim VI: 98) 


11 | BAB : Diberi Keringanan Merendam Minuman di dalam 
Segala Jenis Wadah, Namun Tetap Dilarang Meneguk Setiap 
Minuman yang Memabukkan 


9 ا ر و ا ا و‎ um 
الظروف ول‎ PEG رَسُول الله مد قال‎ Nang عَنْ‎ ۱۳۷ 
. وکل مُشكر حرام‎ BN Ba 
1274. Bersumber dari Buraidah & bahwa Rasulullah # bersabda, 
“Dahulu aku pernah mencegah kalian dari (menggunakan) beberapa wadah 
tertentu. Dan (ketahuilah) sesungguhnya beberapa wadah tersebut tidak bisa 


menyebabkan halalnya atau haramnya sesuatu, dan setiap minuman yang 
memabukkan adalah haram.” (Muslim VI: 98) 


12 | BAB : Diberi Keringanan Menggunakan Wadah Guci yang 
Tidak Dicat dengan Tir 


Aa لا‎ ee BA ia, 7 ر‎ Ba e2 o} مج‎ pn a 


1. Yaitu lubang besar seperti periuk yang terkadang terbuat dari batu dan terkadang terbuat dari 
tembaga dan lainnya. 
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دیرب سم مت رد 


IE -١ ۰‏ جابر بن عَبْد الله GIS‏ عَنْ رَسُول الله ويد آنه نَهَى أن 
و القت لاد كينا وج أذ NGANG JAN‏ 


1270. Bersumber dari Jabir bin Abdullah al-Anshari & dari Rasulullah 
# bahwa beliau pernah melarang mencampur tamar dan anggur dengan 
direndam untuk minuman, dan beliau juga pernah melarang mencampur 
ruthab (kurma basah) dengan busr untuk minuman.!!! (Muslim VI: 90) 


KN مَنْ شرب‎ E عَنْ ابي سعيد الخذري قال: قال رَسُول الله‎ 2-2١ 
Ap فَرْدًا أو بُشرا‎ NA ربا فردا أو‎ Syaka ملکم‎ 


1271: Bersumber dari Abu Sa'id al-Khudri &, ia mengatakan, “Rasulullah 
# bersabda, ‘Siapa saja di antara kalian yang mau minum rendaman, maka 
minumlah rendaman anggur saja, atau rendaman tamar saja, atau rendaman 
busr saja!!!” (Muslim VI: 90). 


9 | BAB : Dilarang Merendam Minuman di dalam Tempayan 
dan Wadah yang Dicat 


>9١ ۲‏ 38 015 قال: EB‏ لابن عُمَرَ SAS‏ بما نَهَى عَنْهُ الي BE‏ من 


5 ی‎ LN Cg Ka NU ف‎ CSA SK 
لغة سوّى لغتنًا فقال نهی رَسُول الله‎ SI لي بلغتنا فان‎ oh الأشربة بلغتك‎ 
P WK ا‎ E P PE ول رام و‎ PEE ار هم‎ HN 
KAA وهو‎ AI عَنْ الحنتم وهي الجرّه وَعَنْ الدبّاء هي القرْعة وغن‎ 3 
. ینب في الأسقيّة‎ gala NG نَسْحًا ور‎ AI وَعَنْ التّقير وهی‎ 


1272. Diriwayatkan dari Zadan, dia berkata, “Aku pernah berkata 
kepada Ibnu Umar gs, (Wahai Ibnu Umar, tolong) ceritakan kepadaku dengan 
bahasamu sendiri perihal minuman yang dilarang oleh Nabi % dan jelaskan 
kepadaku dengan bahasa (kaum) kami; karena sesungguhnya bahasamu 
agak berbeda dengan bahasa kami! Kemudian Ibnu Umar menjelaskan, 
“Rasulullah & pernah melarang (kita) dari merendam minuman di dalam 
guci, tempayan, bejana yang dicat dengan tir, dan bejana yang terbuat dari 
batang pohon kurma yang dipotong lalu dilobangi. Nabi # memerintahkan 


1. Para ulama berkata, “Dilarang karena sifat memabukkannya lebih cepat disebabkan adanya 
pencampuran sebelum berubah rasanya, sehingga yang meminumnya menyangka bahwasanya 
hal itu tidak memabukkan, padahal sebenarnya minuman tersebut memabukkan. 
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1278, Diterima dari Anas (bin Malik) 25 bahwa Nabi & pernah ditanya 
perihal khamer yang sengaja dijadikan cuka, maka beliau bersabda, “Jangan. 
(Muslim VI: 89) 


15 | BAB : Berobat dengan Khamer 


۹ هس عَنْ وائل arah‏ أن طارق بن سويد GAS‏ ال Sa‏ 3 


ی ah‏ وماك 5ه ب 2 ا مهديس ويك كس ع وموس مت ماك هوه 
عن الخمر فتهاه أو كرة أن ya‏ فقال IE NGA GNI‏ له یس 
بدواء IG‏ 

1279. Bersumber dari Wail al-Hadhrami, bahwa Thariq bin Suwaid 
al-Ju'fi & pernah bertanya kepada Nabi كد‎ perihal khamer, maka beliau 
melarangnya atau membenci upaya pembuatannya. Thariq bin Suwaid 


berkata, “Sesungguhnya aku membuat khamer hanyalah untuk obat. Maka 
Nabi 2 bersabda, ‘Khamer itu bukan obat, tapi penyakit.” (Muslim VI: 89). 


16۱ BAB : Menutup Bejana 
ة بقح لين من‎ DAN dana يد‎ NANG 
Pan 5 و ا‎ E 2 ا مت مره اع و و‎ AA کر ۶ 2 به و‎ 2 
خمید اما‎ gl عليه مُودًا قال‎ oga ولو‎ SAS فقال ألا‎ Yaa التقيع لیس‎ 
ihi 2r ooa g £ 3 Pa ۶ oe4 Y Pa 
. وبالابوّاب أن تغلق ليْلا‎ NI بالاسقيّة أن تو كا‎ al 


1280. Bersumber dari Abu Humaid as-Sa'idi &, ia berkata, “Aku pernah 
menyuguhkan segelas susu tanpa ditutup dari Nagi' (sebuah tempat di lembah 
Agig), kemudian beliau bertanya, ‘Mengapa tidak kamu tutup? Meskipun 
dengan tutup kayu yang kamu lintangkan di atasnya.” Lalu Abu Humaid 
menjawab, “Sesungguhnya kami diperintah hanya menutup minuman pada 
malam hari dan mengunci pintu pada malam hari.” (Muslim VI: 105) 


17 | BAB : Tutuplah Bejana dan Air Minum 
AR Ngga KN لني‎ NGE NGE و‎ ab دا‎ KE EL an ۴ 
22 الله 26 ادا کان‎ Jag جابر بن عَبْد الله قال: قال‎ NK 
5 e daa م‎ 
سَاعَةٌ‎ LAS NG فان الشَيْطان یتشد حيتعذ‎ AS مسَیتم فكفوا‎ a 


42 تي‎ pa ۲ ea KDA a Sh e 
وَاذْكرُوا اشم الله فَإِنَّ یطایخ باب‎ ARI فحَلوهُمْ واغلقوا‎ JA من‎ 
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. الأؤعيّة قالوا لیس كل الئاس یحد فازخص لهُمْ في الجَرٌ غير المُرَفت‎ 
1275. Bersumber dari Abdullah bin Umar &, ia berkata, “Tatkala 
Rasulullah #5 melarang (kita) dari merendam minuman dalam beberapa 
wadah tertentu, orang-orang pada mengatakan, “Tidak semua orang bisa 
menemukan (wadah yang biasa digunakan untuk minum, yaitu kantong 
kulit)” Maka kemudian Rasulullah # memberi rukhashah (dispensasi) 


kepada mereka menggunakan guci yang tidak dicat dengan tir.” (Muslim 
VI: 98-99). 


13 | BAB : Penjelasan Batas Waktu Merendam 


Ba‏ و 
a‏ 


2 PLS 51; tara ۳ A SA l PTA 01 a 
اللهل فیشربه‎ Jl له‎ Ks عن ابن عَبّاس قال: كان رَسُول الله وك‎ - ۱ ۹ 
H 2 -° Pa اس بر مس‎ 4 0 Mr 2 ” g A Pd 
الأخرّى وَالغد إلى العصر‎ ARUN إذا بح یوم ذلك وَالليْلة التي تحيء والغد‎ 
. أ مر به فص‎ PUS سَقَاهُ‎ NA Gi Oh 


1276. Berasal dari Ibnu Abbas 45, ia mengatakan, “Adalah Rasulullah 
ور‎ pernah dibuatkan minuman yang direndam pada awal malam lalu beliau 
minum pada pagi harinya, kemudian pada malam berikutnya, kemudian 
pada pagi berikutnya, kemudian pada malam berikutnya lagi, kemudian 
pagi berikutnya lagi hingga ashar. Kemudian bila minuman tersebut masih 
tersisa, maka beliau berikan kepada pelayannya atau beliau perintahkan 
agar dibuang.” (Muslim VI: 101) 


EDAN b 2.90...‏ ص wao > A,‏ 2 32 و 
a ۷‏ عن عائشة قالث US‏ تثبد لرَسُول الله E‏ في سقاء يُوكى أغلاة 
A 3‏ ۵ وه ر 


ره موی عو yA‏ رم م TAM sa‏ ا روز 
وله عزلاء ننبذه غدوة فیّشربه عشاء وننبذه عشاء فیّشرّبه غدوة . 


1277, Berasal dari Aisyah radhiyallahu anha, ia mengatakan, “Kami 
pernah merendamkan minuman untuk Rasulullah £ dalam kantong kulit 
yang diikat bagian atasnya dan ada lobang tuangannya. Kami merendamnya 
pada pagi hari, lalu beliau meminumnya sore hari, dan kadang kami 


merendamnya sore hari lalu beliau meminumnya pagi hari.” (Muslim VI: 
102) 


14| BAB : Khamer yang Dijadikan Cuka 
۱ کا ن‎ Ea هلله ع 1 سا‎ a E مه عه‎ 
. خلا فقال لا‎ ISS JAN سمل عَنْ‎ BE عن أنس أن الب‎ - ۸ 
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6 - عَنْ AN‏ قَالَ: JANG‏ سول BN‏ من مكة إلى الْمَديئة 


و A‏ ا 


1 بر بو‎ Tao يا‎ £ ۳ NGA P3 2 8 وى‎ 8 ۳ so 25 A ST 


قال بلطو فده هن ی E‏ * اط ا > 
فقال ادع الله لي NG‏ أضرّك قال فدعا الله قال فعطش رَسُول الله RE‏ فمَروا 


. رَضيتٌ‎ So Ud بة من‎ 
1284. Bersumber dari al-Barra' (bin Azib) &, dia berkata, “Tatkala 
Rasulullah # berangkat berhijrah dari Mekkah ke Madinah, beliau dibuntuti 
oleh Suragah bin Malik bin Ju'syum. Lalu Rasulullah 8 mendoakannya 
celaka, sehingga kudanya menderum tidak bisa berjalan, maka Suragah 
memohon kepada Rasulullah #, “Doakanlah aku selamat, dan aku tidak 
akan mencelakaimu!” Kemudian al-Barra' melanjutkan, “Maka Rasulullah 
# berdoa kepada Allah. Kemudian Rasulullah & merasa haus, lalu beliau 
dan shahabat yang menyertainya menjumpai seorang pengembala kambing. 
Kata Abu Bakar &, Aku mengambil gelas, lalu aku dapatkan susu yang tidak 
terlalu banyak yang diperah oleh pengembala tersebut untuk aku berikan 
kepada Rasulullah 35, lalu beliau meminumnya, sehingga aku merasa lega. 
(Muslim VI: 1041) 


f E r e da a 
من‎ ga ليله آشري به بإيليَاءَ‎ AB عن أبي هُرَيْرَةَ ِن التي‎ -١ ۵ 
C 3 1 EL 0 4 يم‎ e 1 EES 7 KA aah a 8 
الْحَمْدُ لله الذي‎ DAN le له جبریل‎ I rU ES حمر وین‎ 
UI Ob aah أَحَذْتَ‎ j للفطرة‎ DA 


1285. Berasal dari Abu Hurairah &, bahwa Nabi £ pada malam Isra' 
ketika berada di Hiya’ disuguhi dua gelas mainuman dari khamer dan dari 
susu. Beliau memperhatikan dua minuman termaksud, lalu beliau memilih 
susu. Maka Jibril *& berkata kepada beliau, “Segala puji hanya milik Allah 
yang telah menunjukkan kamu kepada fithrah (kesucian). Andaikata kamu 
tadi memilih khamer, niscaya umatmu akan terperdaya (semua).” (Muslim 
VI: 104). 


19| BAB : Minuman di Dalam Gelas 
SAN من‎ al R5 الله‎ IAI S3 عَنْ سَهْلٍ بن سَعْد قال:‎ -١ 5 
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Gl‏ وَأ وکوا فربکم SS‏ اسم الله وروا اک LAS‏ الله و 
F‏ ي 3 رز م م 9 2 

. وأطفتوا مَصَابِيحَكم‎ WS تَعْدْضُوا علیها‎ Al 

1281. Bersumber dari Jabir bin Abdullah de, dia berkata, bahwa 
Rasulullah # bersabda, “Apabila malam hampir tiba, tahanlah anak-anak 
"kalian agar tidak berkeliaran: karena pada saat itu syaitan berkeliaran. Apabila 
malam telah berlalu sebagian maka bebaskanlah mereka dan tutuplah, 
kuncilah pintu dengan menyebut nama Allah, karena syaitan tidak bisa 
membuka pintu yang dikunci dengan menyebut nama Allah, dan tutuplah 


bejana kalian, walaupun sekedar kalian meletakkan sesuatu di atasnya serta 
padamkanlah lampu (menjelang tidur).” (Muslim VI: 106) 


La مات و‎ bo زر واف رو و‎ KA a? 0 -o7 

SE - ۲۴‏ جابر op‏ الله قال: Sara‏ رسول الله کی Jaa‏ غطوا 
P AR RET‏ وین سیم ۲ TACE‏ 
الاناء NG‏ كوا السّقَاءَ HB‏ في TEA A Ka‏ لا يم بإناء ليس عليه 

Nara an MD TCR ر‎ E 
S فيه من ذلك الوَبَاء و في رواية قال‎ J أو سمّاء یس عَلیه وكاءٌ إلا‎ ١ ; 
عن‎ E E E a 
. فالأعَاجم عندنا ییون ذلك في كانون الاول‎ 
1282. Bersumber dari Jabir bin Abdullah is, dia berkata, “Aku pernah 
mendengar Rasulullah £ bersabda, Tutuplah semua bejana dan wadah air 
minum, karena selama satu tahun itu ada satu malam yang di dalamnya 
terjangkit wabah penyakit. Wabah tersebut tidaklah melewati bejana atau 
wadah air minum yang tanpa tutup kecuali di jangkitinya dengan penyakit.” 
Menurut riwayat lain: al-Laits bin Sa'ad menyatakan, “Orang-orang Ajam 


(non Arab) yang ada di masyarakat kita mewaspadai wabah tersebut pada 
bulan Desember.” ) Muslim VI: 107) 


18 ۱ BAB : Minum Madu, Rendaman Anggur, Susu, dan Air 
الات كله‎ ia Ki رَسول الله‎ Etis AS عن انس قَالَ:‎ -١ ۴۳ 
۴ AA 45 BA 
1283. Bersumber dari Anas (bin Malik) +ë, dia berkata, “Aku telah 


mambuatkan minuman untuk Rasulullah # dengan gelas aku ini mulai 
dari madu, rendaman, air, dan susu.” (Muslim VI: 104) 


1. Yang dimaksud dengan nabidz disini adalah sebagaimana yang penafsirannya telah disebutkan 
dalam bab-bab yang sebelumnya, yaitu selama belum memabukkan. 
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termaksud kepada Umar bin Abdul Aziz.” (Muslim VI: 103-104). 
20 | BAB : Dilarang Menjungkirkan Wadah Minuman 


۷“ ڪن آي GAN sasa‏ أله ال ھی رَسول EN‏ عَنْ اشتتاث 
a Ha‏ في IR Angan‏ رأشها تم شرب مه 


1287. Bersumber dari Abu Sa'id al-Khudri 4#, bahwa dia berkata, 
“Rasulullah £ pernah melarang (kita) dari menjungkirkan wadah minuman, 
lalu diminum dari lubang dari arah lubang atasnya.” Dalam riwayat yang lain 
(disebutkan), “(Az-Zuhri menjelaskan), "Maksudnya adalah menjungkirkan 
wadah minuman lalu diminum dari arah lubang atas.” (Muslim VI: 110) 


21 | BAB : Dilarang Minum dengan Menggunakan Bejana Emas 
atau Perak (Murni) 


-١ ۷ ۸۸‏ = عن عبد الله SE‏ فال كنا مع له AN‏ رن 
حا فقا پتراب في لا من aba‏ را به AG‏ بر کم أي كذ مره 
ASI‏ فيه فان رَسُولَ الله ی قال لا 3+ نوا في لب ahi‏ ول 
تسوا Aa eU‏ لا وم Ga‏ يم aaah‏ 


1288. Bersumber dari Abdullah bin 'Ukaim, ia bercerita, “Kami pernah 
bersama Hudzaifah 4# di daerah Madain, lalu dia minta minuman. Kemudian 
dia didatangi oleh Dihgan dengan membawa minuman dalam bejana perak 
(murni), lalu Hudzaifah membuangnya. Hudzaifah «$ berkata, 'Sungguh aku 
jelaskan kepada kalian bahwa sesungguhnya aku telah meminta kepada 
Dihqan agar dia tidak menvuguhkan minuman kepada aku dengan bejana 
perak: karena sesungguhnya Rasulullah £ pernah bersabda, Janganlah 
kalian minum dengan bejana emas dan perak (murni), serta janganlah kalian 
mengenakan kain sutera tebal dan sutera tipis; karena sesungguhnya barang- 
barang tersebut untuk kaum kafir ketika di dunia dan untuk kalian ketika di 
akhirat, pada hari Kiamat.” (Muslim VI: 136) 


7 7 A 
۱ .50 1/4 ره | رط لله‎ SEa ا ا" س‎ Si el - 
قال الذي يَشْرَبُ‎ RE عَنْ ام سَلمَة زوج الثبيّ 3 أن رَسُول الله‎ ١ 8 


1. Dalam hadits Aisyah secara marfu' disebutkan, “Rasulullah # melarang meminum tangsung dari 
dalam tempat air, karena hal tersebut berbahaya." 


Minuman 


xoi G‏ ميد أن زسل نا Jas‏ ها ققیم SA‏ في pti‏ بني ساعد 
ratan‏ 5 یی uas‏ فَدَحَلَ BEEE iasa oa Ký Gie‏ 
كلها Da‏ مئك قال قذ MAA‏ مني تالا ها 
آتذرین من SÍG a‏ لا g ÚK A‏ سول الله ب جاك G SB Kb‏ 
Ha‏ 5لك قال Jis‏ ال 5 ول الث يي تزع عثی daa‏ 
سقيفة ني ساعد و وَأَصْحَابُ م ال اشقتالسهل قال ريحت < لَهُمْ هذا 
Wa‏ ُو حازم مرج لا NG Jas‏ الْقَدَحَ G‏ فيه 
قال 5 akên‏ بَعْدَ SG‏ مر نی Bap adan‏ 


1286. Bersumber dari Sahal bin Sa'ad &, ia berkata, “(Suatu ketika) 
Rasulullah % pernah ditawari seorang perempuan Arab, lalu beliau 
memerintahkan Abu Usaid segera mengirim kurir untuk menemui perempuan 
tersebut. Abu Usaid mengirimkan seorang kurir kepada perempuan Arab 
itu, lalu perempuan itu datang dan singgah di benteng Bani Sa'idah. 
Kemudian Rasulullah % berangkat untuk menemui perempuan tersebut 
yang saat itu dia menyanggul rambutnya ke belakang. Tatkala Rasulullah & 
berbicara kepadanya, dia mengatakan, Aku berlidung kepada Allah darimu." 
Kemudian beliau menimpali, “Kehadiranku membuatmu menghindar dariku. 
Kemudian para shahabat bertanya kepada perempuan Arab itu, “Tahukah 
kamu, siapakah orang ini?” Perempuan itu menjawab, “Tidak.” Kemudian 
mereka menjelaskan, ‘Ini adalah Rasulullah £ yang datang kepadamu untuk 
melamarmu.' Perempuan itu mengatakan, “Sungguh aku menyesali ucapan 
tadi.” Sahal & melanjutkan, “Pada hari itu Rasulullah # berangkat hingga 
beliau dan para shahabat yang menyertai beliau mampir di perkampungan 
Bani Sa'idah, lalu beliau bersabda kepada Sahal, “Tolong kami ambilkan 
minuman! Kemudian aku (Sahal) mengeluarkan gelas, lalu aku memberi 
mereka minuman dengannya.” Abu Hazim berkata, “Sahal menyuguhkan 
gelas tersebut kepada kami, lalu kami minum dengan gelas itu.” Sahal bin 
Sa'ad œ berkata, “Setelah itu Umar bin Abdul Aziz meminta agar Sahal 
memberikan gelas tersebut kepadanya. Maka Sahal memberikan gelas 


1. Yang dimaksud disini adalah penekanan akan ketidakbahagiaannya, karena dia telah menyia- 
nyiakan kesempatan untuk menikah dengan Rasulullah &. 
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Rasulullah, berikan saja sisanya itu kepada Abu Bakar! Ternyata Rasulullah 
3£ memberikannya kepada orang Arab Badui itu dan tidak memberikannya 
kepada Abu Bakar dan Umar &. Lalu Rasulullah 4% bersabda, 'Dahulukan 
orang-orang yang berada di sebelah kanan! Dahulukan orang-orang yang 
berada di sebelah kanan! Dahulukan orang-orang yang berada di sebelah 
kanan!” Kemudian Anas bin Malik melanjutkan ceritanya, “Itulah sunnah 
Nabi £! Itulah sunnah Nabi #! Itulah sunnah Nabi ”اق‎ (Muslim VI: 112) 


23 | BAB : Minta Izin Kepada yang Muda Agar Haknya 
Diberikan Kepada Orang yang Sudah Tua 


NYAN‏ عنس يب سعد الاعدي وَسُولَ الهو أي بشراب رب 


olr 


منْهُ وَعَنْ یمینه يه DE‏ وڪن aan‏ شاخ قال SA pia‏ بي أن أغطي NA‏ 
KÊN Jus‏ لا واه لا ونم بتصيبي منك أَحَدَا قال 54 ولا لله RS‏ في يده . 


1291. Bersumber dari Sahal bin Sa'ad As-Sa'idi &, bahwa Rasulullah 
يله‎ pernah disuguhi minuman, lalu beliau minum sebagiannya, sedangkan 
kala itu di sebelah kanan beliau ada seseorang pemuda dan di sebelah kiri 
beliau ada beberapa orang yang sudah tua. Rasulullah % bertanya kepada 
pemuda itu, “Apakah engkau mengizinkan aku memberikan sisa minuman 
ini kepada orang-orang tua ini?” Pemuda tadi menjawab, “Wallahi, jangan! 
Aku tidak mau memberikan bagian aku dari (sisa minumanmu) kepada siapa 
pun.” Selanjutnya Sahal bin Sa'ad mengatakan, “Kemudian Rasulullah 2£ 
meletakkan sisa minuman itu ke tangan pemuda itu.” (Muslim VI: 113) 


24| BAB : Dilarang Bernafas di Dalam Air Bejana 


۲۳ - 2 عَنْ أبي قََادَةَ أن ات 86 هی BU‏ في الْنَاء . 


1292. Diterima dari Abu Qatadah 4, bahwa Nabi # pernah melarang 
bernafas di dalam bejana (ketika minum). (Muslim VI:111). 


25 | BAB : Rasulullah # Pernah Bernafas di Dalam Bejana 
Ketika Sedang Minum 
GÉ الشراب‎ Sia Jaa عَنْ نس قال كان‎ "6 «۳ 


1. Maksudnya adalah meletakkannya. Al-Khathabi berkata, “Rasulullah #5 meletakkannya dengan 


kasar. 
Kitab | 
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- 


فى آنية الفضّة نما جر جه في بطنه نار ps‏ و في رواية أن ¿ الذي يا کل 
a AN abah ga‏ 


1289. Bersumber dari Ummu Salamah radhiyallahu anha, isteri Nabi 
35, bahwa Rasulullah 8 bersabda, “Orang yang meneguk minuman dengan 
menggunakan bejana perak (murni), maka sesungguhnya dia hanyalah 
memasukkan api Jahannam ke dalam perutnya.” Dalam riwayat yang lain 
(disebutkan: “Rasulullah £ bersabda), “Sesungguhnya orang yang minum 


dengan menggunakan bejana perak dan (atau) emas (murni), ....” (Muslim 
VI: 164)! 


22 ۱ BAB : Orang yang di Sebelah Kanan Lebih Berhak 
Mendapat Sisa Minuman 


DI AA 


2 
14 


انس ب مالك بش TET Je‏ کا فی کارا اشتقی عات ه 
E‏ شول الله OB‏ رَشول 


الله 35 ابو بکر ۶ عَنْ يَسَارِهِ وَعْمَرُ e m SE EÍS t‏ 


لھ لو من شزیه ال مر ما بو بكر با وشول اله ريه إا kibi‏ رَسُو 
اله او KAA gi‏ 3 وقال رشول الله nga E‏ رن 


E PA انس هي سه هي‎ JO gi 

1290. Bersumber dari Anas bin Malik بن‎ dia bercerita, “(Suatu ketika) 
Rasulullah ود‎ datang ke rumah kami, lalu beliau minta minum, kemudian 
kami perahkan susu kambing, lantas aku campur dengan air sumur ini. 
Selanjutnya, susu tersebut aku hidangkan kepada Rasulullah #£, lalu beliau 
meminumnya. Kala itu Abu Bakar berada di sebelah kirinya, sedangkan 
Umar :& berada di depan beliau dan seorang Arab Badui berada di sebelah 
kanan beliau. Tatkala Rasulullah &£ selesai minum, Umar mengusulkan, Ya 


1. Dalam sebuah riwayat darinya dengan lafazh, “Barangsiapa yang minum dari bejana emas 
atau perak.” 
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BEGU ماب‎ 


- 


KITAB MAKANAN 


A‏ كو عور عع رم رع Ta‏ مي P AA‏ ر 

وَيقول إنه ری ابر Gala‏ قال انس فانا أتنفسٌ في الشرّاب تلاا . 
Diterima dari Anas (bin Malik) &, dia berkata, “Adalah Rasulullah‏ .1293 

%& pernah bernafas tiga kali di dalam bejana ketika minum. Beliau 
bersabda, ‘Sesungguhnya minuman ini terasa lebih segar, lebih enak dan 


lebih nikmat.” Kemudian Anas menegaskan, “Aku juga pernah bernafas tiga 
kali ketika minum.” (Muslim VI: 111) 


26| BAB : Dilarang Minum dengan Berdiri 


۳ 
5 


-١ 8 5‏ عَنْ أبي sa‏ قال: قال رشول الله 3 لا Gg‏ أحد نكم 


1294. Berasal dari Ab Hurairah 4, ia berkata bahwa Rasulullah & 


bersabda, “Janganlah sekali-kali seorang di antara kalian minum dengan 
berdiri. Barangsiapa lupa, maka muntahkanlah?”'2 (Muslim VI: 111) 


27 ۱ BAB : Rukhshakh, Dispensasi Minum Air Zamzam 
dengan Berdiri 


2ra” A 
3 
< 


bê = NYA‏ ابن AE‏ قال: CAS‏ رَسُول الله وو من Ahh‏ فَشَربَ 
KG a‏ 


1295. Berasal dari Ibnu Abbas &, ia mengatakan, “Aku pernah 
mengambilkan minuman air Zamzam untuk Rasulullah #4, lalu beliau 


minum dengan berdiri. Beliau minta minum ketika berada di sisi Baitullah.” 
(Muslim VI: 111) 


1. Lafazh Abu Dawud, “Rasulullah # apabila minum mengambil nafas sebanyak tiga kali." 


2. Dalam isnadnya terdapat Amr bin Hamzah, dia adalah al-Amri al-Madani. Ibnu Hajar berkata dalam 
kitab Tegrib, “Lemah.” Aku katakan, "Akan tetapi datang maknanya dari jalur yang lain dari Abu 
Hurairah dengan isnad shahih tanpa menyebutkan lupa, sebagaimana yang kujelaskan dalam kitab 
al-Ahadits ash-Shahihah. [174-175] dan kitab al-Ahadits adh-Dha'ifah [931] dalam satu riwayat dari 
Imam Muslim disebutkan sebab hadits dari Anas secara martu, “Melarang minum sambil berdiri,” Hal 
ini disebutkan dalam kitab al-Ahadits ash-Shahihah. Kami menjelaskan disini bahwasanya maksud dari 
larangan ini berarti haram. Maka silahkan dilihat, karena ini adalah permasalahan penting. 
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1 [BAB : Membaca Basmalah Menjelang Makan 


١ ۲۹٦‏ - عن igi‏ قال: NS‏ حضرنا مَعْ ای UE‏ نَضَمْ 


o‏ مم 


Si طاما‎ BA عثی نا رشول الل َي قیضع بده وا عضو مه‎ Ga 
لِتصَعْ يدا في الام فد زشول الله از ها‎ ea Gis جر ان‎ 
SELAI 5) pad ول اله‎ JG از بيده‎ A Ki anal 1 
بها‎ Jit ية‎ JAN oig i وه‎ ale «یشتحل الطعَام أن لا ُڏکر اشم م اله‎ 


۳ 
عم 


۳ بده‎ List 4 | = 1 LA lip AA Lag Dash 


2196. Bersumber dari Hudzaifah (bin al Yaman) +, dia bercerita, “Apabila 
kami menghadiri jamuan makan bersama Nabi £, maka Kami tidak memulai 
mengambil hidangan sebelum Rasulullah % mengambilnya terlebih dahulu. 
Suatu ketika, kami pernah menghadiri jamuan makan bersama Rasulullah 
#5, lalu datanglah seorang gadis, sepertinya ia terdorong untuk mengambil 
hidangan, maka Rasulullah # menahan tangan gadis tersebut. Kemudian 
datang (lagi) seorang Arab Badui, sepertinya dia (juga) terdorong untuk 
mengambil hidangan, maka Rasulullah # menahan tangan orang Arab Badui 
itu, lalu beliau bersabda, “Sesungguhnya syaitan menghendaki agar makanan - 
itu dimakan tanpa dibacakan basmalah, dan syaitan telah membawa gadis 
ini kemari untuk menyantap makanan ini (tanpa bacaan basmalah), oleh 
karena itu aku segera menahan tangannya. Kemudian syaitan datang (juga) 
membawa orang Arab baduwi ini kemari untuk menyantap makanan ini 
(tanpa bacaan basmalah), oleh karena itu aku segera menahan tangannya. 
Demi Dzat yang jiwaku berada di dalam genggaman-Nya, sesungguh-nya 
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1299. Berasal dari Iyas bin Salamah bin al-Akwa' &, bahwa bapaknya 
(yaitu Salamah bin al-Akwa') pernah menyampaikan kepadanya (yaitu Iyas), 
bahwa ada seorang laki-laki makan di dekat Rasulullah £ dengan tangan 
kninya, maka Rasulullah #£ bersabda, “Makanlah dengan tangan kananmu!” 
Laki-laki itu menjawab, “Saya tidak bisa.” Lalu Rasulullah % bertanya, 
‘Kamu tidak bisa?” Lalu Salamah bin al-Akwa' & berkata, “Tidak ada yang 
menghalangi dia makan dengan tanan kanannya melainkan karena sikap 
sombong. Maka setelah itu, dia tidak bisa mengangkat tangannya ke mulut.” 
(Muslim VI: 109) 


3 [BAB : Makan Hidangan yang Terdekat 


Wa 


۰ - عَنْ عْمَرَ بن أبي سَلمَةَ قال: کنث في حجر BEM‏ 
وكات يدي تطيش PEG JB ULANG‏ سم الله و کل de‏ 
کل مثا يليك . 


1300. Bersumber dari Umar bin Abu Salamah æ, dia berkata, “Saya 
pernah diasuh Rasulullah #5, (ketika saya masih anak-anak) dengan tangan 
saya selalu meraih setiap piring yang berisi makanan," lalu Rasulullah & 
bersabda kepada saya, Wahai anakku, sebutlah nama Allah menjelang 
makan, dan makanlah dengan tangan kananmu, serta makanlah hidangan 
yang di dekatmu!”'12! (Muslim VI: 109) 


4 | BAB : Makan Roti dengan Tiga Jari 


0 


SEMAN 2 NYA‏ کان رَسُول الله یڈ يأك 
فاك آضابع Ga‏ بده Ip‏ أن apa‏ 


1301. Bersumber dari Ka'b bin Malik +, dia berkata, “Adalah Rasulullah 
“ biasa makan (roti dan sejenisnya ) dengan tiga jari, dan beliau menjilat 
tangannya sebelum mencucinya.” (Muslim VI: 114) 


5 | BAB : Apabila Selesai Makan, Maka Kulumlah Tangannya 
atau Kulumkanlah Kepada Orang Lain! 


eR E A AA A a 5 


Maksudnya adalah mengulurkan tangannya ke arah pinggiran ۰ 
Dalam "wayat Thabrani disebutkan “ucapkanlah bismillah,” hal ini diriwayatkan dalam kitab 
“ıl Ahadils al-Shahihah.” 
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tangan syaitan tadi menyentuh tanganku ketika aku menahan tangan gadis 
tersebut.” Dalam riwayat yang lain (disebutkan), “Lalu Nabi #4 menyebut 
nama Allah (membaca basmalah), lalu beliau makan.” (Muslim VI: 107- 
108) 


JAN JASA ي يمول‎ & GN عَنْ حابر ن عبد الله أنه سمح‎ T NYAN 

به کر Sa‏ وله Nin JG aib He‏ لا مريك SI‏ ولا AAA‏ 
اد d JAS‏ یذ کر الله عند وله قال Sam GN GAN‏ ود لیکو 
الله عند طعامه SM JB‏ المَبيتَ وَالْعَشَاءَ . 


1297. Bersumber dari Jabir bin Abdullah &, bahwa dia pernah 
mendengar Rasulullah # bersabda, “Apabila seseorang masuk ke rumahnya 
dan dia (tidak lupa) menyebut nama Allah 38 ketika akan memasukinya 
dan ketika menjelang makan, maka syaitan mengatakan (kepada teman- 
temannya), “Sama sekali tidak ada tempat menginap dan tidak ada (pula) 
makan malam bagi kalian. Manakala orang tadi masuk (ke rumah), dia 
tidak menyebut nama Allah ketika akan masuk rumahnya, maka syaitan 
mengatakan (kepada teman-temannya), “Kalian mendapatkan penginapan.’ 
Manakala orang tadi tidak menyebut nama Allah ketika akan memulai makan, 
maka syaitan mengatakan (kepada teman-temannya), “Kalian mendapatkan 
penginapan dan sekaligus makan malam.” (Muslim VI: 108) 


2 | BAB : Makan Dengan Tangan Kanan 


JAM SA عَنْ ابن عُمَر أن رَسُولَ الله م قال إذا اکل‎ e —NYAA 
. بشمّاله‎ Sa با کل بشماله و‎ Dt SI deng شرب یشرب‎ NG يتمينه‎ 


يم مر مر مر 


1208. Bersumber dari Ibnu Umar &, bahwa dia pernah mendengar 
Rasulullah ££ bersabda, “Manakala seorang di antara kalian hendak makan, 
maka makanlah dengan tangan kanannya; manakala dia hendak minum, 
maka minumlah dengan tangan kanannya! Sebab, sesungguhnya syaitan 
biasa makan dan minum a tangan kirinya.” (Muslim VI: 109) 


A DE‏ 07 ر 


SANA‏ لیام ن بن AM pa‏ اه حدنه أن 
سول í e AN‏ 
KA‏ نع SUN‏ قال ما رَفَعَهَا الی فيه . 
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8 [BAB : Bacaan Hamdalah Sesudah Makan dan Minum 
و‎ ed Wao y A مك‎ NANG Ka ۳ o A له‎ 
قال 5 سول الله مد إن الله ليَرْضَى عَنْ‎ JB عَنْ أنس بن مالك‎ - ۵ 
kala Sana TAI علیها أو یشرب‎ Ba أن یا کل الأكلة‎ ah 
1305. Bersumber dari Anas bin Malik to, dia berkata, “Rasulullah %5 
lelah bersabda, “Sesungguhnya Allah benar-benar meridhai orang yang 
makan lalu memuji-Nya (membaca hamdalah) atas makanan yang (telah) 


dimakannya, atau yang minum lalu memuji-Nya atas minuman yang (telah) 
diminumnya.” (Muslim VIII: 87). 


9 | BAB : Pertanggungjawaban Atas Makanan dan Minuman 
ذَاتَ یوم آز لب فا‎ EM حرج سول‎ Aa عَنْ‎ h h 
ملق قا شوخ ب‎ aki بكر ور ال‎ gk و‎ 
الذي دكن قُومُوا قَقَامُوا‎ SA بيده‎ geh الله قال الذي‎ aa 


Pn 


P] 
er 


caya Hei ره‎ UB لس في‎ Ab JA Tih 
لد وت ام من الْمَاء إذ‎ a تال لها‎ ANG 
Te Ba تم قال‎ kala 4 4 إلى رَسُو‎ is SN gl 


رم رم LE‏ ال اس asi‏ بعذق فيه بو وت وت فقال 

کلوا من هذه Já gui Ap‏ § 5 شول الله ك اك ola‏ نیح ید 

3# 00010008 ah 
LANG 11 ml عَنْ :هذا‎ IL ai SA A33 KAN a 
. ترجفوا عثی أَصَابَكمْ هَذَا ای‎ IA من پیونکم‎ E 


1306. Bersumber dari Abu Hurairah æ, dia berkata, “Pada suatu hari 
atau suatu malam Rasulullah # keluar, tiba-tiba beliau bertemu dengan Abu 
Bakar dan Umar &, lalu beliau bertanya, Apa yang menyebabkan kamu 
berdua keluar dari rumah sekarang?” Mereka berdua menjawab, “Karena 
lapar, ya Rasulullah.’ Rasulullah # bersabda, ‘Demi Dzat yang jiwaku berada 
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A ltt AA عباس 1 16 -> > اط مون‎ o- 
طعَامًا‎ SA إذا أكل‎ R3 الله‎ yang قال: قا‎ G عَنْ ابن‎ — ٩ ۳ + ۳ 
یلته‎ 1 Ga فلا مسح يده حتى‎ 
1302. Bersumber dari Ibnu Abbas &,dia berkata, “Rasulullah # 
pernah bersabda, Apabila seorang di antara kalian selesai makan, janganlah 


dia mencuci tangan sebelum menjilatnya atau (biarlah orang lain) yang 
menjilatnya.” ( Muslim VI : 113) 


6|BAB : Menjilat Jari-jari dan Menjilati Piring 


SL Jú; AN الأصابع‎ gik jai BE A ۰۳ 
SANI 


1303. Bersumber dari Jabir (Bin Abdullah) æ, bahwasanya Nabi %, 
memerintahkan menjilat jari-jari dan menjilati piring setelah makan. Dan 
beliau bersabda,” Karena sejatinya kalian tidak tahu makanan yang mana 
yang mengandung barakah.” ( Muslim VI: 114) 


7 ۱ BAB : Membersihkan Makanan yang Jatuh dan 
Kemudian Dimakan 


NE ص‎ E م‎ o- 
عن بابر قال: سمغت اسي 5 يم ل: إن الشيْطان‎ - ۰ ٤ 
ah in ia ود لذ كل و بن خأو على‎ E 
الق فط‎ 45 at ل من‎ 13 
للشيطات» ناذا مر للع آضابعه باه ل يدري في آي‎ BI لا‎ 
ير‎ ð ۳1 و‎ 7 r 
Sl طعامه تكؤن‎ 
1304. Bersumber dari Jabir (bin Abdullah) &, dia berkata, “Saya pernah 
mendengar Nabi # bersabda, “Sesungguhnya syaitan selalu hadir di sisi 
seorang di antara kalian dalam segala hal, bahkan ketika dia makan syaitan 
pun hadir. Apabila sesuap makanan seorang di antara kalian jatuh, maka 
buanglah bagian yang kotor dan makanlah (bagian yang tidak kotor), serta 
jangan dia sisakan makanannya untuk syaitan. Apabila dia selesai makan, 


kulumlah jari-jarinya: karena sesungguhnya dia tidak tahu di bagian mana 
dari makanan itu yang mengandung barakah.” (Muslim VI: 114) 
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dia mengundang (lagi) beliau, lalu Rasulullah #5 bertanya, “Apakah Aisyah 
juga diundang?” Dia menjawab, “Tidak.” lanê Rasulullah % bersabda, 
"Kalau begitu, saya tidak mau hadir.” Kemudian orang itu mengundang 
beliau (lagi), lalu Rasulullah #5 bertanya, “Apakah Aisyah juga diundang?” 
Ind kali ketiga ini, dia menjawab, “Ya.” Maka kemudian Rasulullah & pergi 
beriringan sampai tiba di rumah tetangga itu. (Muslim VI: 116) 


11 (BAB: Orang yang Diundang ke Jamuan Makan Lalu Diikuti 
Oleh Orang Lain 


-١ ۸‏ عن أبِي مَسْعُود IE GI‏ کان Jas‏ من JUAN‏ لا 
اہو تیب وَكَان DE‏ ام ری رشول الله وك قرف في وشهه الخو ی 
ال لغلامه Di‏ اس PENA GP Paud‏ ید 
حامس ت حَمْسَة قال ANG pai‏ ال AÉ‏ فَدَعَاهُ حامس IE HER asas‏ 
JAHE‏ الاب قال a ١‏ ا ِن هذا KA‏ فان | شفت أن BE‏ 
A‏ لا بل آدَنُ له یا رز ول الله | 


1308. Berasal dari Abu Mas'ud al-Anshari &, ia berkata, “Ada seorang 
shahabat Anshar yang biasa dipanggil Abu Syu'aib mempunyai seorang 
pelayan laki-laki yang pandai masak daging. Abu Syu'aib tahu bahwa 
Rasulullah #£ sedang lapar dengan melihat gelagat di wajah beliau. Lalu Abu 
Syu'aib berkata kepada pelayannya, 'Buatkanlah kami makanan untuk lima 
orang, dan sesungguhnya saya ingin mengundang Nabi & sebagai orang 
yang kelima.” Abu Mas'ud al-Anshari melanjutkan, “Kemudian pelayan 
tersebut membuat makanan, lalu Abu Syu'aib mendatangi Nabi #5 untuk 
mengundang beliau sebagai orang yang kelima. Para undangan tersebut 
diikuti oleh seorang laki-laki. Setelah sampai di pintu Abu Syu'aib, Nabi & 
berkata kepadanya, “Orang ini mengikuti kami. Jika kamu mau, kamu izinkan 
dia masuk: jika tidak, biar dia pulang.” Abu Syu'aib menjawab, “Tidak usah 
pulang, biar saya izinkan, ya Rasulullah.” (Muslim VI: 115) 


12 | BAB : Mementingkan Tamu 
جَاءَ رَجْل إلى رَسُولٍ الله و فَقَالَ نی‎ SEA عَنْ ابي‎ -٩ ۳ ٩ 


E 4... 


مجهود ل إلى عض نسائه ki gag JB‏ بالق ما عدي الا مان 
Kitab 135‏ 
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dalam genggaman-Nya, saya pun keluar karena lapar seperi kalian. Marilah 
kita pergi! Maka mereka pergi bersama Rasulullah #. Beliau mendatangi 
seorang shahabat Anshar, ternyata shahabat yang dituju tengah tidak ada di 
rumah. Tatkala isteri shahabat tersebut melihat Rasulullah #, ia mengucapkan, 
‘Selamat datang dan silahkan, ya Rasulullah” Lalu Rasulullah 25 bertanya 
kepadanya, ‘Di mana suamimu? Isteri shahabat tersebut menjawab, ‘Suami 
saya sedang pergi mengambil air untuk kami.” Tiba-tiba shahabat Anshar 
itu datang, lalu dia memperhatikan Rasulullah # dan dua shahabat beliau. 
Dia berujar, Alhamdulillah, pada hari ini tak seorang pun mendapat tamu- 
tamu lebih mulia daripada saya.” Abu Hurairah & melanjutkan ceritanya, 
“Kemudian shahabat Anshar itu keluar, lalu kembali dan membawakan 
mereka setangkai kurma yang berisi busr (kurma belum matang), tamar 
(kurma kering), dan ruthab (kurma basah). Shahabat Anshar itu berkata, 
‘Silakan makan! Lalu dia mengambil sebilah pisau, kemudian Rasulullah & 
bersabda kepadanya, ‘Kamu pasti akan menyembelih kambing.” Kemudian 
dia menyembelih kambing untuk mereka. Kemudian (setelah masak) mereka 
menikmati sebagian daging kambing itu, makan sebagian kurma, dan 
minum. Tatkala mereka sudah merasa kenyang dan segar, maka Rasulullah 
# bersabda kepada Abu Bakar dan Umar رق‎ ‘Demi Dzat yang diriku berada 
dalam kekuasaan-Nya, kita pasti akan ditanya mengenai nikmat ini pada hari 
Kiamat (kelak). Kita keluar dari rumah karena sangat lapar, dan kita tidak 
kembali sebelum kita mendapatkan nikmat ini.” (Muslim VI: 116-117)? 


10 | BAB : Menghadiri Undangan Jamuan Makan Tetangga 
Sa aah ارا لرشول الله ل ارا ایب‎ ONE NAN 
رَ سول الله‎ JG JI LAI وَهَذه‎ JB تم جاء يَدْعُوهُ‎ a لرسُول الله‎ 
لا ال و سول الله اة لا‎ ú nag رول الله وك‎ Ji لا ماد‎ 5 
فان‎ LS au pre JG ni, الله و‎ KEN JS دوه‎ Ce 
isi 


1307. Berasal dari Anas (bin Malik) &, bahwa ada seorang tetangga 
Rasulullah bekebangsaan Persi pandai memasak. Dia pernah memasak 
untuk Rasulullah s5, lalu dia datang untuk mengundang beliau. Rasulullah 
& bertanya, “Apakah Aisyah juga diundang?” Dia menjawab, “Tidak.” Lalu 
Rasulullah £ bersabda, “Kalau begitu, saya tidak mau hadir.” Kemudian 
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13 ۱ BAB : Makanan untuk Dua Orang, Dicukupkan untuk 
Tiga Orang 


5 
2 2 #3 


AE e -- +‏ هرر قال: قال رَ سول الله ی SEN Ab‏ ُن كافي 
PANG) dab 2 É‏ ة كافي ag‏ 


1310. Bersumber dari Abu Hurairah <5, ia berkata, “Rasulullah 2% 
bersabda, ‘Makanan untuk dua orang dicukupkan untuk tiga orang, dan 
makan untuk tiga orang dicukupkan untuk empat orang.” (Muslim VI: 132) 


pe E =AYAÀ‏ بن عَبْدِ الله ال سمفث زشول a‏ اه 2 Ji‏ طتا 


الْواحد gi Ab PAN iS 21 Aang AN AS‏ ۳ الثمانية 


1311. Bersumber dari Jabir bin Abdullah æ, ia mengatakan, “Saya 
pernah mendengar Rasulullah #4 bersabda, “Makanan untuk satu orang 
dicukupkan untuk dua orang, makanan untuk dua orang dicukupkan untuk 
empat orang, dan makanan untuk empat orang dicukupkan untuk delapan 
orang.” (Muslim VI: 132) 


14 ۱ BAB : Orang Mukmin Makan dengan Satu Usus, Sedangkan 
Orang Kafir Makan dengan Tujuh Usus 


PA AR ah Y‏ یت قال المُوّمنْ ی کل في مغی 
KA 2 “‏ 

واحد PSI‏ یا کل في سَبْعَة sa aga‏ ; 

1312. Bersumber dari Jabir (bin Abdullah) dan Ibnu Umar & bahwa 


Rasulullah # bersabda, “Orang mukmin itu makan dengan satu usus, 
sedangkan orang kafir makan dengan tujuh usus.” (Muslim VI: 133) 


an 2 9.‏ رو 7 اط لله > ی ی 19 ۰ 
ea aki‏ ور للد را الور 
3 


ول اله A‏ حلنها نم آخزی rih‏ آخری فرب 


7 


على شرت جات سي یم عنم کک 
باق قرب A Pun‏ بأخرى َم ها ان وشو Suu‏ 
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AER a بي ر مر‎ a 


م ارم A‏ ملت یت لالع 
JW AN o‏ مَنْ يُضيفٌ SS‏ اللي وَحِمَهُ FA‏ رب 
D‏ سول الله Ju GG‏ زخله ahay JG‏ هَل Akte‏ 


1309. Diriwayatkan dari Abu Hurairah &, ia bercerita, “(Suatu ketika) 
datanglah seorang Arab Badui kepada Rasulullah %, lalu berkata, ‘(Ya 
Rasulullah), sesungguhnya saya letih dan amat lapar.” Kemudian Rasulullah 
%¥ mengutus seorang shahabat kepada salah seorang isterinya (untuk 
menanyakan makanan), lalu isteri beliau mengatakan, 'Demi Dzat yang 
telah mengutusmu dengan kebenaran, saya tidak punya apa-apa melainkan 
sekedar air” Kemudian Rasulullah # mengutus seorang shahabat (lagi) 
ke isteri beliau yang lain. Isteri beliau tersebut juga menjawab seperti itu 
juga. Sehingga isteri-isteri yang ditanya barangkali memiliki makanan, 
masing-masing menjawab, 'Demi Dzat yang mengutusmu dengan 
membawa kebenaran, saya tidak mempunyai apa-apa melainkan sekedar 
air.” Kemudian Rasulullah % bertanya, ‘Siapa yang mau menjamu orang 
Arab Badui ini pada malam ini, pasti akan dikucuri rahmat oleh Allah 
Ta'ala?” Kemudian bangkitlah seorang shahabat Anshar, lalu mengatakan, 
'Saya, ya Rasulullah.” Kemudian dia mengajak orang Arab badui tadi ke 
rumahnya, lalu dia bertanya kepada isterinya, Apakah kamu mempunyai 
makanan?” Isterinya menjawab, “Tidak, melainkan sekedar makanan untuk 
anak-anak saya.' Kemudian shahabat Anshar tersebut berkata (kepada 
isterinya), “Hiburlah anak-anak kita dengan apa saja, lalu apabila tamu 
kita masuk, maka padamkanlah lampu dan perlihatkan kepadanya seakan- 
akan kita makan (juga). Jika dia hampir makan, mendekatlah ke lampu 
lalu matikan!” Abu Hurairah melanjutkan kisahnya, “Mereka pun duduk, 
dan tamu tersebut makan. Setelah pagi tiba, Shahabat Anshar itu datang 
menghadap kepada Rasulullah #, kemudian beliau bersabda, ‘Sungguh 
Allah merasa senang kepada apa yang telah kalian berdua lakukan tadi 
malam.” (Muslim VI: 127) 
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1315. Bersumber dari Thalhah bin Nafi', bahwa ia pernah mendengar 
Jabir bin Abdullah > berkata, “Pada suatu hari, Rasulullah #& menggandeng 
tangan saya diajak kerumah beliau. Kemudian pelayan beliau menghidangkan 
beberapa potong roti, lalu beliau bertanya, Mana bumbunya? Para shahabat 
yang hadir saat itu menjawab, “Tidak ada, melainkan sekedar cuka yang 
tinggal sedikit” Lantas beliau bersabda, ‘Cuka adalah bumbu yang paling 
enak.” Kemudian Jabir melanjutkan, “Maka saya selalu menyukai cuka 
semenjak saya mendengarnya dari Nabi #4.” Thalhah bin Nafi mengatakan, 
“Saya senantiasa menyukai cuka semenjak saya mendengarnya dari Jabir 
se.” (Muslim VI: 125) 


17 | BAB : Makan Tamar dengan Membuang Bijinya Antara 
Dua Jari 


شر قال: رل رَسول الله بيو على ابي Jú‏ 
Nat‏ با له ISA gf E gi £ TT Uk‏ يَأ كله SA Ak‏ 


۳ 


KNA‏ یم KUN‏ ولوشطی قال SA‏ فيه إن شا ال 


hg BP HPA)‏ ثم Ps‏ بی ا 


قال أبي a sal‏ اد الله نا فقال اللهمّ بارك لَهُمْ في ما ررض 
DA‏ وَارْحَمْهُمْ . 


1316. Bersumber dari Abdullah bin Busr æ, ia mengatakan, “(Suatu 
ketika) Rasulullah £ mampir ke rumah ayahku, lalu kami menghidangkan 
makanan dan wathbah (makanan yang terbuat dari campuran tamar, daging 
dan samin), kemudian makan sebagiannya. Kemudian dihidangkan (pula) 
tamar, lalu beliau makan tamar dengan membuang bijinya di antara dua 
jari beliau dan beliau merapatkan jari telunjuk dengan jari tengah. -Syu'bah 
berkata, “Menurut dugaan kuat saya, insya Allah yang dimaksud adalah 
membuangbiji kurma di antara duajari.”— Kemudian beliau disuguhi minuman 
yang ada di sebelah kanan beliau. Kemudian ayahku mengatakan sambil 
memegang tali kendali kendaraan beliau, “(Ya Rasulullah, tolong) berdoalah 
untuk kami. Maka kemudian Rasulullah £ berdo'a, ALLAAHUMMA BAARIK 
LAHUM FIIMAA RAZAOTAHUM WAGHFIR LAHUM WARHAMHUM 
(Ya Allah, kucurkaniah barakah kepada mereka dalam rizki yang telah 
Engkau karuniakan kepada mereka, ampunilah mereka, dan berilah mereka 
rahmat). (Muslim VI: 122) 


SA aah 
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MERE TAN 


1313. Bersumber dari Abu Hurairah æ, bahwa Rasullah £ pernah 
kedatangan seorang tamu kafir, lalu beliau minta supaya disediakan seekor 
kambing untuk tamu tersebut. Kemudian kambing tersebut diperah, lalu tamu 
itu meminum susu perahannya. Kemudian diperahkan kambing lain (lagi), 
lalu tamu itu minum (lagi), sehingga tamu tadi minum susu yang diperah dari 
tujuh ekor kambing. Kemudian pada pagi harinya, dia menyatakan masuk 
Islam, lalu Rasulullah # memerintahkan agar disediakan seekor kambing 
agar orang tersebut diperahkan seekor kambing lagi, tetapi dia tidak sanggup 
menghabiskannya, kemudian Rasulullah # bersabda, “Orang mukmin 
minum dengan satu usus (lambung), sedangkan orang kafir minum dengan 
tujuh usus (lambung).” (Muslim II: 133) 


15 | BAB : Makan Labu 
E A AK a 565 ی‎ UAN 


au Jono plak + کلف‎ eh ul ال‎ 
GAN جيني‎ 


1314. Bersumber dari Anas bin Malik æ, dia berkata, “Rasulullah 
diundang oleh seorang laki-laki, lalu saya pergi menyertai beliau, kemudian 
disuguhkan kepada beliau kuah yang berisi sayur labu. Rasulullah # segera 
makan sebagian labu tersebut dan beliau menyukainya.” Anas bin Malik 
melanjutkan, “Tatkala saya melihat hal itu, maka kuah labu tersebut saya 
dekatkan kepada beliau, dan saya tidak memakannya.” Anas bin Malik 


berkata (lagi), “Setelah kejadian itu, saya selalu menyukai labu.” (Muslim 
VI: 121) 


16 | BAB : Bumbu yang Paling Enak Adalah Cuka 
Nde PE سمغ حابر بن عبد الله‎ É اف‎ ab عَنْ‎ - ٥ 
بدي ذات یم إلى م مره ره لقا من تالم منم اه[‎ AÉ 
pas ال ند‎ Lah قال فان کل نغم اذ م قال جاب فما ما رت‎ JA َء من‎ 
. من حابر‎ Gea مد‎ de ما زت‎ inib Jó و‎ BA من تب‎ 
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didera kelaparan. Ketika kami sedang asyik makan, tiba-tiba Ibnu Umar & 
lewat di samping kami, lalu dia mengatakan, Janganlah kamu makan dua 
biji kurma dalam sekali suap; karena Rasulullah # mencegah (kita) dari yang 
demikian itu, kecuali jika kamu meminta izin kepada teman yang makan 
bersamamu.” Syu'bah berkata, “Saya tidak tahu kata-kata ini, kecuali dari 
kata-kata Ibnu Umar, yaitu isti'dzan (minta izin). 8! (Muslim VI: 122-123) 


21 [BAB : Makan Bawang Putih (Dicampur) dengan Ruthab 
SERI رَسُول الله ول یا کل‎ SG عن عَبْد الله ن جغفر قال:‎ NYA 
. پالرطب‎ 


Wi ۳ 


1320. Berasal dari Abdullah bin Ja'far &, dia berkata, “Saya pernah 
melihat Rasulullah # makan bawang putih (dicampur) dengan ruthab 
(kurma basah).”2 (Muslim VI: 122) 


22 | BAB : Daging Hitam yang Rusak 


E JÉ عبد الله‎ ANN 
IE يا شول الله‎ dä قال‎ Ala ل علیکم لأسو رد‎ NG OS نبي‎ 


رت ام کال نم ول من bg das Bg‏ من لول . 


1321. Berasal dari Jabir bin Abdullah +, ia menuturkan, “Kami pernah 
berada di daerah Marrizh Zhahran3 (sebuah daerah tidak begitu jauh dari 
Makkah) bersama Nabi #£, ketika kami memperoleh daging agak basi, maka 
Rasulullah # bersabda, “Hendaklah kalian memilih daging yang hitam” Lalu 
kami bertanya, Ya Rasulullah, sepertinya engkau pernah menggembala 
kambing?’ Beliau menjawab, Ya, bukankah tiada seorang nabi pun melainkan 
dia pernah menggembala kambing. Atau Rasulullah # menjawab yang 
semakna dengan itu.” (Muslim VI: 125) 


١١ Saya katakan, ini merupakan keraguan dari Tsu'bah dalam meminta izin kepada Nabi 38, dalam 
mengangkat hadits isti''dzan kepada Nabi 3. Akan tetapi hal ini tidak mempengaruhi kepastian 
hadits tersebut dari Nabi #5, karena Imam Muslim telah meriwayatkan hadits tersebut dari Tsu'bah 
dan karena Sufyan ats-Isauri telah mengikutinya tanpa keraguan. 

? Dalam hadits lain disebutkan: “Memakan semangka dengan kurma beliau bersabda: ‘Kita 
mengalahkan hawa panas ini dengan dengan dinginnya ini.” “Dan panasnya ini” hal ini 
diriwayatkan dalam hadits-hadits shahih no. 56. 


8. Yaitu sekitar hampir satu marhalah dari Mekkah. 
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18 | BAB : Makan Kurma Sambil Berjongkok 


e -- ۷۷‏ عَنْ انس IE‏ أي رَسُولَ الله E‏ ب 8 بتر Jaa‏ اسف 
مد با کل SET‏ عار وروا TENET‏ میا کل ترا . 


1317. Bersumber dari Anas bin Malik œ, ja mengatakan, “Rasulullah 
وير‎ pernah diberi tamar, lalu beliau segera membagi-bagikannya sambil 
berjongkok dengan memakan sebagiannya dengan sangat lahap.” Dalam 
riwayat yang lain (disebutkan), “Saya pernah melihat Nabi #É berjongkok” 
sambil makan kurma.” (Muslim VI: 122) 


م 


19 ۱ BAB : Rumah yang Tidak Memiliki Simpanan Tamar, 
Penghuninya Lapar 


۸ عَنْ NENG‏ رَسُول الله وك يا عَائشْة Ep‏ لا تَمْرَ فيه جاع 
ila‏ یا ita‏ بيت لا تفر فيه جیا AA‏ جاع OA ye BEA‏ 


1318. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, ia mengatakan, 
“Rasulullah £ bersabda, “Wahai Aisyah, sebuah rumah yang di dalamnya 
tidak ada simpanan tamar, maka penghuninya lapar. Wahai Aisyah, sebuah 
rumah yang di dalamnya tidak ada simpanan kurma, maka penghuninya 
lapar.' Beliau sampaikan itu dua atau tiga kali.” (Muslim VI: 123) 


20 | BAB : Dilarang Makan Kurma Dua Biji atau Lebih 
dalam Sekali Suap 


a‏ = قال وقد 
JSE jas ab‏ 

قول لا قاروا óp‏ ول Lua‏ الافران إلا JAS Sala di‏ 

SARAN يغبي‎ ab هذه الکلعة إلا من کلعة ان‎ Y iad :J AI 


AP NS قال:‎ CG Gi Aa SAYA 
یمه علیتا ابن‎ jt وکا‎ Iga any اس‎ Da 5 


1319. Bersumber dari Jabalah bin Suhaim, ia berkata, “Adalah Ibnu 
Zubair & pernah memberi kami tamar yang mana waktu itu rakyat tengah 


1. Maksudnya adalah terburu, duduknya tidak stabil. la adalah dengan makna riwayat yang lain dari Anas: 
“Aku melihat Nabi # memakan kurma sambil duduk," itu adalah makna hadits: "Aku tidak makan sambil 
bersandar." Menurut Bukhari yaitu orang yang duduknya stabil sambil bersila lihat kitab an-Nawowi. 
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dan juga bibi Ibnu Abbas. Di rumah Maimunah Rasulullah £ mendapati 
daging biawak panggang, pemberian dari saudara perempuan Maimunah, 
yaitu Hafidah binti al-Harits dari Najed. Lalu Maimunah menghidangkan 
daging tersebut kepada Rasulullah #. Beliau jarang sekali mendapatkan 
hidangan makanan seperti itu. Sehingga makanan tersebut dipertanyakan. 
Kemudian Rasulullah # menjulurkan tangannya ke biawak panggang itu, 
lalu seorang perempuan yang hadir di situ berkata, “(Tolong) beritahukanlah 
kepada beliau perihal daging yang kalian hidangkan kepada Rasulullah %5!” 
Lalu mereka mengatakan, “Ya Rasulullah, ini adalah biawak panggang.” 
Maka kemudian Rasulullah # menarik tangannya kembali, lalu Khalid bin 
Walid bertanya, “Ya Rasulullah, apakah daging biawak itu haram?” Beliau 
menjawab, “Tidak. namun biawak itu tidak terdapat di daerah kaumku, 
sehingga aku merasa jijik. Kemudian Khalid bin Walid berkata, “Kemudian 
aku mengambilnya, lalu aku memakannya, sedangkan Rasulullah # hanya 
تب‎ ak namun tidak melarang ” (Muslim VI: 70) 


aa و‎ a Se Tt Ah nba 


وام ۹ ۳ - 


نم اداه رَسُول الله ول في الثَالئَة فَمَالَ یا Gagah‏ إن الله لَعَنَ 
سبط مِنْ بني إِسْرَائِيل SNS HAL‏ يَدبُونَ في BN‏ فلا دري JA‏ هذا 


ANG لها‎ Ladi مها‎ 


1324. Bersumber dari Abu Sa'id “> bahwa ada seorang Arab Badui 
datang menghadap kepada Rasulullah #5, lalu dia berujar, “(Ya Rasulullah), 
sesungguhnya saya sering buang air Besar karena makan daging biawak, 
Jan daging ini adalah makanan yang sering dimakan keluarga saya. 0 
Abu Sa'id berkata, “Rasulullah و‎ tidak berkenan menjawabnya. Lalu 
kami berkata kepada orang Arab: 5 “Ulangilah ucapanmu!” Kemudian 
orang itu mengulangi ucapannya, namun Rasulullah £ belum berkenan 
menjawabnya sampai tiga kali. Setelah itu, Rasulullah # memanggil orang 
tadi setelah dia mengucapkan tiga kali. Rasulullah #5 bersabda, ‘Wahai 
Wang Arab Badui, sesungguhnya Allah telah mengutuk atau murka kepada 
bagian keturunan Bani Israil, lalu mengubah wujud mereka menjadi 
hinalang melata yang merayap di muka bumi. Saya tidak tahu pasti, 
burongkali binatang ini berasal dari mereka. Oleh karena itu, aku sendiri 
telak mau memakannya, namun aku tidak berani mencegah (kalian) dari 
memakannya.” (Muslim VI:70). 


Kitab 
Makanan 143 


23 [BAB : Makan Daging Kelinci 


E 2S ۲‏ ك كر الظهران سز سک 
GS‏ وی إلى رشول  GA‏ یب بها رول الله وار فقبلة . 


1322. Bersumber dari Anas bin Malik æ, dia menceritakan, “Ketika 
kami lewat di daerah Marrizh Zhahran, tiba-tiba kami dikejutkan oleh kelinci, 
kemudian orang-orang mengejarnya namun tidak berhasil. Kemudian aku 
berusaha mengejarnya sampai berhasil menangkapnya. Setelah itu, aku 
bawa kelinci tersebut kepada Abu Thalhah, kemudian menyembelihnya, lalu 
bagian pantat dan dua pahanya dia kirimkan kepada Rasulullah #. Maka 
aku mengantarkanya kepada Rasulullah #4, lalu beliau menerimanya.” 
(Muslim VI: 71) 


24 | BAB : Makan Daging Biawak 

ah ۳‏ عبد الله dn‏ حَالدَ بْنَ الوّليد الذي يمال له Sea‏ 

لله SJ AA‏ رَسول الله وة على مَيْمُونَة Pul c‏ 
مه و ع هورم .2 8 لو 

lS : GS Wei فَوَحَدَ‎ aa 

Ab a) PARI لِرَسُول الله 2 وکا‎ IN SAB AS الخارت من‎ 

عثی یت به وَيُسَمَى اوی وشول الله يده إلى Sis Lah‏ 

KAKA له فلن هو‎ EAE رَسُولَ الله‎ Os Aa 

یا سول الله قرف Ja‏ الله و يَدَهُ فقال PS‏ یلید Da‏ 

A Ba‏ ل ع ا 

ذا سوال الله قال لا ولکته Ju Ki Sia A gedh D P‏ خالد 

Ca يهني‎ ESA ورشول‎ AS Haag 

1323. Bersumber dari Abdullah bin Abbas رق‎ bahwa Khalid bin Walid 

# yang mendapat gelar Saifullah (pedang Allah) pernah memberitahu dia 


bahwa Khalid bin Walid pernah menyertai Rasulullah # masuk ke rumah 
Maimunah, isteri Nabi 25. Maimunah radhiyallahu anha adalah bibi Khalid 
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2 pernah mengirim kami untuk menghadang kafilah Quraisy dan beliau 
mengangkat Abu Ubaidah sebagai komandan perang kami. Rasulullah & 
membekali kami dengan satu kantong tamar (kurma kering), karena hanya 
itu yang bisa beliau bekalkan kepada kami. Abu Ubaidah memberikan sebiji 
demi sebiji kurma kepada masing-masing prajurit. Kemudian aku tanyakan 
kepada pasukan kami, "Bagaimana cara kalian memakan satu biji kurma 
ini?” Ada yang menjawab, ‘Kami mengisapnya seperti anak kecil, kemudian 
kami akan minum air” Hanya satu biji kurma itu yang bisa kami makan 
dalam sehari hingga malam. Kami pernah menebang dedaunan dengan 
tongkat kami, lalu kami cuci dengan air, kemudian kami memakannya.” 
Jabir bin Abdullah & melanjutkan, “Kemudian kami pergi ke pantai, di sana 
tampak sesuatu seperti tumpukan pasir, kemudian kami mendekatinya, 
ternyata dia adalah binatang laut yang disebut anbar. Abu Ubaidah & 
mengatakan, “Hewan ini telah mati. Tidak boleh dimakan, tapi kita diutus 
oleh Rasulullah # dan kita tengah berada di jalan Allah, di samping itu kita 
berada dalam kondisi terpaksa, maka makanlah!!! Kami berada di sana 
selama satu bulan, sedangkan kami berjumlah 300 prajurit hingga kami 
gemuk. Kami mengambil minyak dari rongga mata hewan laut tersebut, 
lalu kami tampung di tempayan besar. Kemudian kami memotong daging 
lembu. Abu Ubaidah menugaskan 13 prajurit untuk masuk ke dalam rongga 
mata hewan tersebut, lalu diambilnya kerangka hewan itu dan kemudian 
ditegakkannya. Kemudian onta kami yang paling besar dipergunakan untuk 
membawa daging hewan tersebut. Kami juga membuat dendeng dari daging 
itu untuk perbekalan kami. Setelah kami tiba di kota Madinah kembali, kami 
datang kepada Rasulullah £ lalu laporkan kejadian tersebut, maka beliau 
bersabda, “Itu adalah rizki yang diberikan Allah kepada kalian. Apakah kalian 
membawa sedikit daging hewan laut tersebut untuk kalian berikan kepada 
kami? Maka kami kirimkan sebagian daging itu kepada Rasulullah %5, lalu 
beliau memakannya.” (Muslim VI: 61) 


27 [BAB : Makan Daging Kuda 


PRE ”مر‎ TC 


PAR ۱6 عَبْد الله أ رَسُولَ الله‎ AN 


| Maknanya adalah bahwa Abu Ubaidah mengatakan pertama kali dengan ijtihadnya: “Sesungguh- 
nya ini adalah bangkai dan bangkai adalah haram maka mereka tidak boleh memakannya.” 
Kemudian ijtihadnya ini berubah. “Namun dihalalkan bagi kalian sekalipun bangkai dan kalian 
terpaksa memakannya. Allah telah membolehkan memakan bangkai bagi yang terpaksa tanpa 
melampaui batas. Oleh karena itu makanlah, makanlah!” 
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25 | BAB : Makan Belalang 


> وم 


6- من عَبْد الله بن أبي SI‏ قال: عَرَوْنَا مَعَ SENI‏ 
7- رقمو رش 

غزوات نا کل الجرّ اد 3 

1325. Bersumber dari Abdullah bin Abu Aufa &, dia berkata, “Kami 


mengikuti Rasulullah # dalam tujuh kali peperangan dengan memakan 
belalang.” (Muslim VI: 70) 


26 | BAB : Makan Hewan Laut dan Hewan yang Terdampar 
dari Laut 


AG مه‎ E زشول الله و رز‎ Gi عن جابر ال:‎ NYA 
- وتو‎ 2 2 

ir Cab bh جر من تهر لم جذ لتا يره كان أبو‎ a 
É bah Jari US A کم تَصْتَعُونَ بها قال‎ SS قال لك‎ Gg 
لبط تم‎ Gan الیل وتا تضرب‎ A) agi WS من الْمَاءِ‎ ea شرب‎ 
Sa لب ال قال‎ GEN WIS اذا هي‎ s AI Su 

AÉ 3‏ 8 7 مر گر 
EP‏ لا بل SS‏ رل رَسُولٍ BAN‏ رفي Jara‏ الله وَقَدْ اضطررم لوا 
وب aé‏ بالقلال A‏ رطع مه NG AAN‏ أو کتذر اور da‏ 
ما َو Sua‏ رجا BASE‏ في وقب dg asé‏ ضلعا من أضلاعه 


ر 


hS 


P 2 و‎ 


ر 0 A F E‏ رت aa‏ عم ۵ 2 وه سر al LL f° arr‏ 5 
فاقامها aa‏ رَحَل pad dasi‏ مَعَنَا Gas‏ من تختها وَتَرَوَّدْنَا من لخمه LB GILA‏ 
Ben OS ak Me AN A a an ah aia‏ 
قدما المّديتة ES‏ رَسُول الله صنو فذ کرنا ذلك له فقال هو رزق آخرجه الله 


ارو Ng‏ مدع و a e‏ > متي s‏ 
SI‏ فهل مَعَكمْ من لخمه شَيْءٌ فتطعمُونًا قال فَأَرْسَلنَا إلى رَسول الله مد مه 


مر و 


1326. Berasal dari Jabir (bin Abdullah) Æ, ia bercerita, “Rasulullah 
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ره ور 
فا کله حرام . 


1331. Bersumber dari Abu Hurairah +, dari Nabi #£, beliau bersabda, 
“Setiap binatang buas yang bertaring adalah haram dimakan.” (Muslim VI: 60) 


30 ip BAB : Dilarang Makan Setiap Burung yang Bercakar 


PA 


1332. Bersumber dari Ibnu Abbas &, dia berkata, “Rasulullah # pernah 
mencegah (kita) dari makan setiap binatang buas yang bertaring dan setiap 
burung yang bercakar.” (Muslim VI: 66) 


31 | BAB : Makruh Makan Bawang Putih 


۳ - عن ابي ايوب أن لين E‏ رل عليه JB‏ ال و في SEN‏ 
Son‏ املو ال اه أنو وب لل فقال نشي ó%‏ ا 


اله يي فاقوا في ORGE FREE AN‏ 


IE‏ لا أغلو سَقيفة Ia II‏ ی في اللو وَأَبُو ايوب فى 
لشفل کا a ME GAN ni‏ به ah‏ سال عن مضع wk‏ 


Kai 


o7 o7 


Di اما فيه ثم شا و‎ Ki مزضع‎ GG 
EN E en BU له‎ JE Da 
SI قال و کان‎ LAS ما‎ gi yy 


BAN 


يۇلى . 


1333. Bersumber dari Abu Ayyub æ, bahwa Nabi %¥ pernah singgah 
di tempatnya, lalu Nabi & berada di bagian bawah, sedangkan Abu Ayyub 
berada di bagian atas. Abu Ayyub æ berkata, “Ketika malam tiba, Abu Ayyub 
bangun, lalu mengatakan, “Kami berjalan di arah atas kepala Rasulullah 35? 
Kemudian para shahabat berpindah dan tidur di bagian samping, kemudian 
dia sampaikan hal itu kepada Rasulullah šš, lalu beliau bersabda, ‘Di bawah 


Kitab 147 


Makanan 


SIA ga ZA 


1327. Berasal dari Jabir bin Abdullah &, bahwa Rasulullah يله‎ pernah 
melarang (kita) dari makan daging keledai negeri (piaraan), dan beliau 
mengizinkan (kita) makan daging kuda. {Muslim VI: 66) 


۳۸ ۷ - ء عَنْ آشماء IG‏ رتا فرشا Ja‏ عَهْد رَ سول الله is g‏ 


1328. Berasal dari Asma' radhiyallahu anha, ia menuturkan, “Pada masa 
Rasulullah % kami pernah menyembelih kuda, lalu kami (para shahabat) 
memakannya.” (Muslim VI: 66) 


28 [BAB : Dilarang Memakan Daging Keledai Jinak 


AMAN LI EN dyang KE GK عن أبي‎ - ۹ 


1329. Bersumber dari Abu Tsa'labah is, dia berkata, “Rasulullah & 
mengharamkan daging keledai negeri (piaraan).” (Muslim VI: 62) 


Ie I arla a TO 
ر‎ paeis AS رَسُول الله‎ g5 عَنْ آنس قال: لما‎ -١ ۰ 
aa ój yi 86 مُتَادي رشول الله‎ SSL Gi Gidh AAN من‎ 
و هس وا ف و دزی يدر عر قي‎ A كم قو هش‎ D 
وه‎ Ga القَدُورٌ بما‎ SUSU الشیّطان‎ JAS عنها فانها رخس من‎ Si 
a 
. لتفور بما فيها‎ 
1330. Bersumber dari Anas (bin Malik) &, dia berkata, “Ketika Rasulullah 
ويد‎ menaklukkan kota Khaibar, kami berhasil menangkap beberapa keledai 
yang keluar dari (habitatnya) di desa, lalu kami memasak sebagiannya. 
Kemudian penyeru Rasulullah £ mengumumkan, “Ketahuilah bahwa 
Allah dan Rasul-Nya melarang kalian dari makan daging keledai; karena 
sesungguhnya ia kotor dan termasuk perbuatan syaitan! Maka ketika itu 


juga, semua periuk ditumpahkan sehingga isinya tumpah juga.” (Muslim 
VI: 65) 


29 ۱ BAB : Dilarang Makan Daging Setiap Binatang Buas yang 
Bertaring 


s - ۹‏ عَنْ ابي FE‏ عَنْ ای یی قال كل ذي اب من ELI‏ 
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57 
صمیع LA)‏ سلم 


A‏ و رع دا ۵۵7 تا مود 


KITAB PAKAIAN DAN PERHIASAN 


lebih enak.' Saya (Abu Ayyub) tidak mau berada di atas tempat yang Engkau 
berada di bawahnya.’ Maka Nabi # berpindah ke bagian atas, sedangkan 
Abu Ayyub berada di bawah. Abu Ayyub membuat makanan untuk Nabi 
2. Kalau makanan tersebut sudah dihidangkan kepada Nabi £, Abu Ayyub 
menanyakan bekas sentuhan jari-jari Nabi #4, lalu dia sentuhkan jari-jarinya 
di situ. Suatu ketika Abu Ayyub membuatkan makanan untuk Nabi % yang 
mengandung bawang putih. Setelah makanan itu dibawa kembali kepada 
Abu Ayyub, dia menanyakan bekas sentuhan jari-jari Nabi £, lalu dikatakan 
kepada Abu Ayyub, ‘Nabi # tidak mau memakannya. Abu Ayyub terkejut, 
lalu dia naik ke atas menjumpai Nabi £, kemudian bertanya, (Ya Rasulullah), 
apakah makanan tadi haram? Nabi # bersabda, Tidak, hanya saja aku 
tidak menyukainya.” Sungguh aku (Abu Ayyub) juga tidak menyukai apa 
saja yang tidak engkau sukai.” Lebih lanjut Abu Ayyub mengatakan, “Nabi 
#5 ketika itu diberi hidangan.” (Muslim VI: 127) 


32 | BAB : Tidak Mencela Makanan 
قط كان‎ vub عن آبی هُرَيْرَةَ قَالَ: ما ریت رَسُولَ الله و عاب‎ -۱ ۳۳ 6 
. کت‎ nga Dp AN MEA إا‎ 
1334. Berasal dari Abu Hurairah &, dia berkata, “Saya tidak pernah melihat 


Rasulullah # mencela makanan. Kalau beliau suka, beliau memakannya; dan 
kalau beliau tidak suka, beliau diam saja.” (Muslim VI: 134) 
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1 | BAB : Sesungguhnya Orang yang Memakai Sutera di Dunia 
Hanyalah Orang yang Tidak Punya Bagian Sutera 
di Akhirat, dan Dibolehkannya Mengambil Manfaat dari 
Sutera dan Makan dari Hasil Penjualannya 


۳ هک 9 و زب ب Sad‏ 3 
A‏ ا عُطَارِدًا يُقِيمُ في الوق aay GED WAH JB Ana IS‏ 


الب اذا DS‏ قال Kan,‏ یرم akadi‏ فقال له رَسُول الله 
إا أ ری اا من ل ب الآ لتا جا به 


ذلك Wiesel‏ نه له EA Aga‏ إلى dan‏ إلى اسا 
Ae Aang‏ أي ماب له رل kih‏ شرا ين نايك 
فال A‏ نز يقل en‏ شان هار سول الله بت Il‏ بهذه وقد قلت 


K ا فلك قال ني كم تنك يها بش نس‎ ga 


Pakaian dan Perhiasan 


1336.Bersumber dari Khalifah bin Ka'ab Abi Dzibyan, dia berkata, 
“Saya pernah mendengar Abdullah bin Zubair berkhutbah, dia mengatakan, 
“Ketahuilah, janganlah kalian memberi pakaian sutera kepada isteri kalian; 
karena saya pernah mendengar Umar bin Khaththab ف‎ mengatakan, 
“Rasulullah # telah bersabda, Janganlah kalian mengenakan pakaian sutera, 
karena barangsiapa mengenakan pakaian sutera di dunia maka ia tidak akan 
mengenakannya di akhir (kelak).” (Muslim VI: 143) 


3 | BAB : Tidak Patut Orang-orang yang Bertakwa 
Mengenakan Pakaian Sutera 


3 
pg‏ سا عه 


ا ا اهدي Jg‏ الله ی Pu‏ 
Ie‏ فيه نّم تصرف EP EP‏ بیدا ENG‏ 
ER‏ 


1337. Bersumber dari Uqbah bin Amir æ, bahwa dia berkata, 
“Rasulullah # pernah mendapat hadiyah sutera, lalu beliau memakainya 
untuk mengerjakan shalat. Setelah itu, beliau pulang, kemudian beliau 
melepaskannya dengan serta merta, sepertinya beliau tidak menyukainya, 
lalu beliau bersabda, ‘Pakaian (yang terbuat dari sutera murni) ini tidak 
patut bagi orang-orang yang bertakwa.” (Muslim VI: 140) 


4 | BAB : Dilarang Mengenakan Pakaian Sutera Kecuali 
Sekedar Selebar Dua Jari 


a ون بیاغ‎ AP a ابي‎ GE NYA 
PRESA ES 


۳ 


في رخالهم مما ت ka‏ مه في a‏ کم SAN G5 SANG‏ ویو 


ó 853 AKA إلا‎ Ju ppa) لله ھی عَنْ لوس‎ Jag b% pai 
وضعهما قال: زه قال عاصم هذا‎ NENG إِصْبَعَيُه سي‎ bai رول الله‎ 


1338. Bersumber dari Abu Utsman, ia E “Umar & ag 
menulis surat kepada kami, ketika kami berada di kota Azerbijan, ia 
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1335. Bersumber dari Ibnu Umar ak, dia bercerita, “Umar bin khaththab 
& melihat ‘Utharid at-Tamimi berdiri di pasar memamerkan baju sutera.!!! 
'Utarid adalah orang yang dekat dengan para raja dan dia memperoleh 
baju sutera tersebut dari mereka. Umar berkata, “Ya Rasulullah, saya melihat 
‘Utharid berdiri di pasar memamerkan baju sutera. Sebaiknya engkau 
membelinya, lalu engkau pakai untuk menyambut para delegasi Arab yang 
datang kepadamu.' (Sepertinya Umar juga mengatakan ), “Sutera Anda 
pakai untuk berkhutbah pada hari Jum'at. Maka Rasulullah #5, bersabda 
kepada Umar ,كه‎ “Sesungguhnya pemakai sutera di dunia adalah orang yang 
tidak memperoleh bagian di akhirat. Beberapa hari berikutnya, Rasulullah 
#5 diberi beberapa baju sutera, lalu beliau kirimkan kepada Umar satu baju, 
kepada Usamah bin Zaid satu baju, dan kepada Ali bin Abu Thalib - satu 
baju. Beliau bersabda, Potonglah baju ini untuk kerudung isterimu.'“ Ibnu 
Umar # melanjutkan ceritanya, “Umar datang dengan membawa baju sutera 
tersebut, lalu dia bertanya, Ya Rasullallah, engkau kirimkan kepada saya 
baju sutera ini, padahal kemarin engkau mengatakan seperti itu tentang 
baju “Utharid? Rasulullah £ menjawab, “Sungguh aku tidak mengirimkan 
baju itu kepadamu untuk kamu pakai sendiri, tetapi aku mengirimkanya 
kepadamu agar kamu manfaatkan untuk mencukupi kebutuhan hidupmu.' 
Adapun Usamah, dia merasa senang memakai baju itu, kemudian Rasulullah 
# memandangnya dengan pandangan yang di pahami bahwa Rasulullah 
2 tidak senang dengan apa yang dia lakukan, sehingga dia bertanya, “Ya 
Rasulullah, mengapa engkau memandangiku seperti itu, padahal engkaulah 
yang mengirimkan baju ini kepadaku?” Rasulullah # bersabda, “Sungguh 
aku tidak mengirimkan baju itu kepadamu untuk kamu pakai, tetapi aku 
mengirimkannya kepadamu agar kamu potong untuk kerudung isterimu.” 
(Muslim VI: 138) 


2 | BAB : Barangsiapa Mengenakan Pakaian Sutera 
di Dunia, Niscaya Dia Tidak Akan Mengenakannya 
di Akhirat (Kelak) 


o an‏ غب أب نان قال سمغت عَبدَ الله : a‏ بْنَ الزبیر 

طب Ia‏ ألا لا ye‏ نات A‏ سمغت ALANG sad‏ 
مول قال رشول ال LEE‏ َه من iad‏ في ak SE‏ 
في الآحرَة . 


1. Semacam kain yang di dalamnya terdapat garis-garis kuning, ia bercampur dengan sutra dan 
emas murni. 
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untuk kamu pakai, tetapi aku memberikannya kepadamu agar kamu jual! 
Maka Umar menjualnya seharga dua ribu dirham.” (Muslim 1 -142) 


6 | BAB : Rukhshah (Dispensasi) Mengenakan Pakaian Sutera 
Karena Sakit 


NYA‏ عن آنس بن مالك أ dyang‏ الله 24 Gad‏ الوَحْمَنٍ نن 
زب ل عر D‏ 


جع كان بهع و في رواية انهم شکوا ی رو لله ور Ja‏ 


1341. Bersumber dari Kas bin Malik ato, bahwa Rasulullah كه‎ berak 
memberi rukhshah (dispensasi) kepada Abdurrahman bin Auf dan Zubair bin 
Awwam Æ untuk mengenakan pakaian sutera dalam perjalanan jauh karena 
mereka berdua ditimpa penyakit gatal-gatal atau penyakit semisalnya. Dalam 
riwayat yang lain (disebutkan), “Sesungguhnya mereka pernah mengadu 
kepada Rasulullah # karena terserang kutu.” (Muslim VI: 143) 


7 | BAB : Boleh Mengenakan Baju yang Kerahnya Terbuat dari 
Sutera 


ای PI‏ او تال ولد عطاء 


ال AA Ass‏ شتا إلى Lia‏ رم یام نله 


GA ووه زب كله فقال الى عبد الله‎ NANG ng في اب‎ > hij 


5 


تت ب حب فحنت بق ta‏ ما كدت بن مم ني ازب 
اي سمفث AAN Gi sad‏ ول سَمِعْتُ Ipa‏ الله بو يول نما یبش 
لحریر من لا علاق له تحفث أن كود الم مته Ul‏ مره الأزجوان فده 
دار ی اج ور و ينها LIS‏ هذه ia‏ 

ai ENS acb LA Dekat BA 
هم‎ kana On اك کیو‎ pa gi 
نها‎ AN a an LA يلسا ف‎ 3 LN NG Wb 
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mengatakan, “Wahai Utbah bin Fargad, ghanimah (rampasan perang) yang 
kamu peroleh itu bukanlah dari hasil jerih payahmu sendiri, juga bukan hasil 
jerih payah bapakmu, dan juga bukan hasil jerih payah ibumu. Karena itu, 
apa yang kamu pergunakan untuk perbekalanmu dari ghanimah tersebut, 
bekalkanlah juga untuk pasukan muslimin. Waspadailah kemewahan, 
janganlah kalian mengenakan pakaian orang-orang musyrik dan pakaian 
sutera, karena Rasulullah # mencegah (kita) dari mengenakan sutera, kecuali 
sekedar selebar ini,’ sambil Rasulullah # menunjukkan dua jari beliau, jari 
tengah dan jari telunjuk, dengan beliau gabungkan keduanya.” Zuhair 
mengatakan, “Ashim menyatakan, 'Keterangan ini disampaikan melalui 
surat,” Dan Zuhair juga menunjukkan dua jarinya. (Muslim VI: 140) 


JB zady chh ARAN Gi gah NGE ya عَنْ‎ -١ 8 


Í ثلاث أو‎ S نهی نبي الله ص عَنْ لبس الخریر الا مَوْضِعٌ إِضْبَعَيْن‎ 
1339. Bersumber dari Suwaid bin Ghaflah, bahwa Umar bin Khaththab 
& pernah menyampaikan pidato di hadapan orang banyak, kemudian dia 
mengatakan, “Rasulullah £ pernah mencegah (kita) dari mengenakan 


pakaian sutera, kecuali sekedar selebar dua, atau tiga atau empat jari.” 
(Muslim VI: 141) 


5 ۱ BAB : Dilarang Memakai Sutera Kembang 
G ع جابر بن عبد الله قال: لب ال لا 8 تن انآ‎ -" ۰ 
Ga 1 مر‎ Daja بن الطاب‎ dheiig 
a فال يا ر‎ S t ia hrr ia 
. دزم‎ kaga Si de ds ih 


1340. Berasal dari Jabir bin Abdullah &, dia menceritakan, “Suatu hari 
Nabi 55 mengenakan pakain sutera kembang yang telah dihadiahkan oleh 
seseorang kepada beliau, kemudian beliau segera melepaskannya, lalu beliau 
kirimkan kepada Umar bin Khaththab +. Lalu Rasulullah #£ ditanya, ‘Ya 
Rasulullah, mengapa Engkau melepas pakaian itu? Maka beliau bersabda, 
Jibril 8 telah mencegah saya dari memakainya.’ Tak lama kemudian Umar zs 
datang kepada Nabi # sambil menangis, lalu bertanya, “Ya Rasulullah, engkau 
tidak menyukai pakaian sutera, namun kemudian engkau mengirimkannya 
kepadaku?” Maka beliau bersabda, Aku memberikannya kepadamu bukan 
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memberikannya kepada Ali œ. Nabi # bersabda kepada Ali, “Potong- 
potonglah kain sutera ini (dan berikan) kepada beberapa Fathimah! 1” 
(Muslim VI: 142) < 


9 | BAB : Dilarang Mengenakan Pakaian Pendeta, Pakaian 
Berwarna Kuning, dan Cincin Emas 


SI تهى عَن لبس‎ E عَنْ عَلِيٌ ن ابي طالب اد رَسُولَ‎ E. 
. في ال کوع‎ NA SN وَعَنْ‎ AU ME pda, 


1344. Bersumber dari Ali bina Abu Thalib æ, bahwa Rasulullah # 
mencegah (kita) dari memakai pakaian bergaris (bergaris yang berasal dari 
Mesir dan Syam, mirip dengan pakaian orang kafir), pakaian berwarna 
kuning, dan cincin emas, serta membaca al-Qur'an pada saat rukuk. (Muslim 
VI: 144) 


$ 


tag 


1 


© ۳ عَنْ عبد الله بن عَمْرِو بن SEA‏ رای رشول الله اة Yi‏ توبن 
a‏ هذه من تیاب Gi Ji gk AB JS‏ 


1345.Bersumber dari Abdullah bin Amr bin Ash æ, dia berkata, 
“Rasulullah $$ melihat aku mengenakan dua pakaian berwarna kuning, 
kemudian beliau bersabda kepadaku, “ni pakaian orang-orang kafir, 
janganlah kamu memakainya. Aku berkata, “Bolehkah aku cuci, Rasulullah 
menjawab: “Jangan, tapi bakarlah.” (Muslim VI: 144) 


10 | BAB : Dilarang Memakai Pakaian yang Dicelup Kunyit 


MSEE A53 BI BA عَنْ أنس قال: ھی سول‎ - NYEN 


1346. Bersumber dari Anas &, dia berkata: “Rasulullah # melarang 
(kita) mencelup pakaian dengan kunyit. (Muslim VI: 155) 


11 | BAB : Menyemir Rambut dan Uban 


۷ - عَنْ جابر بن عَبْد الله قال: أتيّ بأبي فحافة يَوْمَ فنّح مَكة ورأسه 


I Mereka adalah Fathimah binti Rasulullah &, Fathimah binti Asad, ibunda dari Ali bin Abi Thalib, 
dan Fathimah binti Hamzah bin Abdul Muthallib. 
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1342. Bersumber dari Abdullah, bekas budak Asma' binti Abu Bakar, 
ia adalah paman Atha' dari jalur ibunya. Abdullah berkata, “Asma' pernah 
mengirimku untuk menemui Abdullah bin Umar æ. Asma’ bertanya 
kepada Abdullah bin Umar, Aku telah mendapat informasi bahwa kamu 
telah mengharamkan tiga hal: (pertama) batik di pakaian: (kedua) pakaian 
berwarna merah tua;!!! dan (ketiga) puasa pada bulan Rajab sebulan 
penuh? Kemudian Abdullah bin Umar & berkata kepadaku (bekas budak 
Asma’), Adapun mengenai apa yang engkau sebutkan tentang puasa 
sebulan Rajab, lalu bagaimana dengan orang yang berpuasa sepanjang 
tahun?! Adapun apa yang engkau sebutkan mengenai batik (lukisan) di 
pakaian, maka sesungguhnya saya pernah mendengar Umar bin Khaththab 
æ berkata, “Saya pernah mendengar Rasulullah # bersabda, “Orang yang 
memakai sutera di dunia hanyalah orang yang tidak mendapat jatuh sutera 
(di akhirat). Maka aku khawatir pakaian yang tidak polos itu termasuk 
pakaian sutera. Adapun mengenai pakaian yang berwarna merah tua, 
maka seperti Abdullah juga menjadi merah tua!!! Maka kemudian aku 
kembali kepada Asma’, lalu aku sampaikan kepadanya jawaban Abdullah 
bin Umar itu. Kemudian Asma’ berkata, “Inilah jubah Rasulullah &.' Lalu 
Asma' menunjukkan kepadaku jubah hijau produk negeri Persia“! dengan 
kerah sutera. Kemudian Asma’ berkata, “Ini dulu disimpan oleh Aisyah 
sampai dia wafat. Setelah Aisyah wafat, akulah yang menyimpannya dan 
ini dulu pernah dipakai oleh Nabi #&. Karena itu, kami mencucinya, (airnya) 
untuk mengobati orang sakit.” 8! (Muslim 139 — 140). 


-3 


DE a ۱۳:۳‏ طالب CRETE atii‏ إلى ای ملي 
وب خرير us Abe‏ ال مه نب" 3 bi‏ 


1343. Bersumber dari Ali bin Abi Thalib æ, bahwa Ukaidir Dumah 
pernah memberi hadiah kepada Nabi # berupa kain sutera. Lalu beliau 


1. Adalah semacam motif celupan berwarna merah yang amat pekat untuk kain pada pelana kuda, 
dibuat oleh para wanita untuk suaminya, berasal dari kreasi bangsa asing, terbuat dari kain sutra dan 
kulit domba, dan lain sebagainya. 


2. Ini merupakan suatu pengingkaran dari Nabi # akan hal-hal yang diharamkan, dan suatu kabar 
bahwasanya Nabi 2£ melakukan puasa tersebut. 


3. Maksudnya disini adalah ia berwarna kemerah-merahan dan tidak terbuat dari bahan sutera. 

4. Kain tebal, maksudnya adalah: jubah tersebut berbahan tebal seolah-olah Thayalisah. 

5. Dalam riwayat Ahmad disebutkan [6/347-348], orang-orang yang sakit diantara kami disembuh- 
kan dengannya. 
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bergambar, yang terbuat dari bulu hitam.” (Muslim VI: 145) 

15 | BAB : Mengenakan Kain Sarung dan Baju Bulu yang Kasar 
غلیظا‎ 1917 CI فأخرجث‎ a قال:‎ isy عن أبى‎ -١ ۸ 
ó بالله‎ Laili قال‎ Gadah من التي يُسَمُونَهَا‎ AAS a Ai ممًا‎ 

رول الله يك فض في SP‏ 

1351. Bersumber dari Abu Burdah æ, dia berkata, “Aku berkunjung 
kepada Aisyah radhiyallahu anha, kemudian dia menunjukkan kepada kami 
kain sarung yang kasar dan pakaian yang disebut mulabbadah (pakaian yang 
terbuat dari bulu yang bermutu rendah). Abu Burdah berkata, “Kemudian 


Aisyah æ, bersumpah dengan nama Allah, bahwa Rasulullah & wafat 
dengan mengenakan dua pakaian tersebut.” (Muslim VI: 145) 


16 | BAB : Permadani 


A‏ عَنْ جابر بن عبد الله قال: لما تَرَوّحْتُ قال لي رَشول اله ا 


ا 
wa‏ 
N‏ 
يه 
` 
- 


@ 7 a 


9ے 2 اھ ر EAE aa R z Ba‏ ی A‏ رع 
Si‏ انماطا قل + ونی لتا انماط قال Gi‏ إنها U Ni‏ قال جابر و عند امراتي 
ر مر T‏ ین ر ۶ موس 5 2 لا اله 3- ا 4 
نمط فأنا أقول SA‏ وتقول قد قال رَسُول الله A‏ انها ma‏ 


1352. Bersumber dari Jabir &, dia berkata, “Tatkala aku menikah, 
Rasulullah # bertanya kepadaku, ‘Mengapa kamu pergunakan permadani? 
Aku menjawab, “Dari mana kami memiliki permadani?” Beliau bersabda, 
‘Sesungguhnya permadani itu akan ada padamu.” Jabir & melanjutkan, 
“Ternyata istriku memiliki permadani, kemudian aku katakan, “Jauhkan 
permadani ini dariku.” Kata istriku, “Sesungguhnya Rasulullah #5 bersabda, 
'Sesungguhnya permadani itu akan ada padamu.” (Muslim VI: 146) 


17 | BAB : Memiliki Alas Tidur Sesuai Keperluan 


2 


۳ - عن جابر بن عبد الله أن رَسُول الله مه قال له فراش SU‏ 
33 لامرأته وال ANANG Seal‏ لسَیْطان . 
4 ا 


| Yautu kain yang terkadang terbuat dari kulit domba dan bulu yang ditenun ataupun kain linen, di 
alanya terdapat gambar pelana unta. 
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SIA AAN A غَيْرُوا هَذَا‎ BE d رَسُول‎ JUS SG AS له‎ 


we 
A 


1347. Bersumber dari Jabir bin Abdullah &, dia berkata, “Pada hari 
penaklukan kota Mekkah, Abu Quhafah +, yang rambut dan jenggotnya 
telah memutih diikutsertakan. Kemudian Rasulullah # bersabda, ‘Semirlah 
rambut dan jenggotnya, tapi hindarilah warna hitam!” (Muslim VI: 155) 


12 | BAB : Tidak Meniru Orang-orang Yahudi dan Nashrani 
dalam Pencelupan atau Penyemiran 


Ó aha Y SAN 54) ól قال‎ 1 AN آن‎ aa عن أبي‎ -- ۸ 


فخالفوهم . 


۳ 


1348. Bersumber dari Abu Hurairah æ bahwa Nabi # pernah bersabda: 
“Sesungguhnya orang-orang Yahudi dan Nashrani tidak melakukan pen- 
celupan/pewarnaan (rambut dan jenggot). Karena itu, (tampillah) beda 
dengan mereka!” ( Muslim VI: 155) 


13 | BAB : Pakaian Bermotif 


7 
"si کا‎ 


4 24 52 o -£ zeA Mat bet 9 
كان أحبٌ إلى‎ A لأس بن مالك أي‎ US عَنْ قَنَادَةَ قال:‎ - ٩ 
. رَسُول الله وو أؤ أَعجَب إلى رَسُولٍ الله اة قال الحبرة‎ 
1349. Bersumber dari Qatadah, dia berkata, “Kami pernah bertanya 
kepada Anas bin Malik ss, Apa pakaian yang paling disenangi oleh Rasulullah 


3? Atau yang paling oleh Rasulullah £”? Anas menjawab, 'Pakaian 
bermotif.” W! (Muslim VI: 144) 


14 | BAB : Pakaian Luar yang Bergambar 
JAGA حرج الب مكو ذات غداة وعلیه مؤط‎ IE HE عن‎ - ۵ ۰ 
۰ من شغر اسود‎ 


1350.Bersumber dari Aisyah ardhiyallahu anha, dia berkata, “Pada 
suatu pagi Rasulullah #4 keluar dengan mengenakan pakaian luar yang 


1. Kam dari Yaman yang diberi warna dari tinta, agar terlihat indah dan baik. 
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21 | BAB : Boleh Tidur Terlentang dan Meletakkan Kaki yang 
Satu di Atas yang Lain 


AA‏ یی ی ی 
المشجد وَاضعًا ds) SA‏ على SAS‏ 

1357. Bersumber dari ‘Abbad bin Tamim, dari pamannya #, bahwa dia 
(sang paman) pernah melihat Rasulullah #& tidur telentang di masjid dengan 


meletakkan kaki beliau yang satu di atas yang lain. (Muslim VI: 154-155) 


22 | BAB : Mengangkat Kain Sarung Sampai 


Pertengahan Betis 
الله و 2 وفي (زاري‎ drh مرت على‎ JBS عَنْ ابن‎ E - ۳ ۵۸ 
udju نم قال زد فرذث‎ PSA SG) الله‎ LE e 
. الشاقیّن‎ Ladi JB 1 الْقَوْم إلى‎ a : PER 


1358. Bersumber dari Ibnu Umar ,أ‎ dia berkata, “Aku lewat di sisi 
Rasulullah #é, sedangkan kain sarungku menjuntai panjang ke bawah, 
kemudian beliau bersabda, ‘Wahai Abdullah, angkatlah kain sarungmu!” 
Akupun (segera) mengangkat kain sarungku. Kemudian beliau bersabda 
(lagi), Angkat lagi!” Aku mengangkat kain sarungku (lagi). Ada orang 
bertanya, ‘Sampai setinggi apa ? Sampai pertengahan betis.” (Muslim VI: 


158). 
23 ۱ BAB : Allah Tidak Ingin Melihat Orang yang Menyeret 
Kain Sarungnya Karena Sombong 
اع ا ب اا‎ e زیاد قا سَمعْتٌ با‎ gi MAA 8ع عَنْ‎ 


An وَهُوَ ول جاء الأمير'‎ SAN برخله وهو امير عَلَى‎ Ns) Lai J= 
AN a م جه‎ Ja SES YA Si pad ول الله‎ JG لمیر‎ 


1359. Bersumber dari Muhammad bin Ziya, dia berkata, “Aku 
mendengar Abu Hurairah 4, ketika dia melihat seorang laki-laki menyeret 
Lam sarungnya yang panjang ke bawah hingga menyapu tanah, laki-laki 
dn adalah penguasa Bahrain, mengatakan, Sang penguasa datang! Sang 
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1353. Bersumber dari Jabir bin Abdullah æ, Rasulullah ود‎ pernah 
bersabda kepadanya, “Satu alas tidur untuk suami, satu lagi untuk isteri, yang 
ketiga untuk tamu dan yang keempat untuk setan.” (Muslim VI: 146) 


18| BAB : Alas Tidur dari Kulit Berisi Sabut 


e‏ قَالَتْ كان وسَادَة jua JA‏ ینکیم علیها 


1354. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, dia berkata, “Alas tidur 
Rasulullah # hanyalah kulit berisi sabut.” (Muslim VI: 145) 


19| BAB : Duduk yang Meninggikan Lutut dan Berpakain 
Hanya Satu Lapis (Tanpa Rangkapan Dalam) 


Sea JAN تی أن ی کل‎ 6 Bln عَنْ جابر‎ :—\ Yoo 
. وه‎ GENG ژاحد‎ o o An Bi arah Jak تغل اه وآن‎ 


1355. Bersumber dari Jabir æ, bahwa Rasulullah #4 melarang seseorang 
makan dengan tangan kiri, atau berjalan dangan sandal/ terompah sebelah, 
duduk dengan meninggikan lutut, dan berpakaian tanpa rangkapan dalam 
hingga kemaluannya terlihat. (Mualim VI: 154) 


20| BAB : Larangan Tidur Terlentang dan Meletakkan Salah 
Satu Kaki Diatas yang Lain 


37 


5 esii gak لا‎ IE ال‎ ó TETP عن‎ -١5 
E 


1356. Bersumber dari Jabir bin Abdullah &, bahwa Rasulullah & 
pernah bersabda, “Janganlah sekali-kali seorang di antara kalian tidur 
telentang kemudian dia meletakkan kaki yang satu di atas yang lain (karena 
menyebabkan auratnya terlihat).” (Muslim VI: 154) 


1. Dia berasal dari hadits Abu Zubair dari Jabir, akan tetapi diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2/127) 
dari jalur al-Laits dari Abu Zubair, ia berkata, “hadits shahih.“ 
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a. il gai JAg uis قال‎ 8 AK AS E SIA al ۲ح ڪن‎ 


Z o?r 


هرهلد خسف به الأَرْضُ Jelas ya‏ الأَْض حَتَّى UNG‏ 


1362. Bersumber dari Abu Hurairah æ, dari Nabi رود‎ beliau bersabda, 
"Ketika seseorang berjalan dengan mengagumi rambutnya dan pakaiannya, 
nba tiba dia ditelan bumi, sehingga dia berjungkir balik di dalamnya sampai 
hi Kiamat tiba.” (Muslim VI: 148) 


21 ۱ BAB : Para Malaikat Tidak Mau Masuk ke Rumah 
yang di Dalamnya Terdapat Anjing dan Gambar (Utuh) 
Makhluk Hidup 


۳ - ڪن AE‏ ول الله 3 یم بح LI Kal) UY‏ مَيْمُون 
SE Ini‏ هنتك من WE” KI Jé ai‏ 


۳ 
N 


7 قال لافطال‎ jei [WA م وَاللّه‎ sh HE da súk oi كان وَعَدَنِي‎ 


s 


الله يو ی ذلك عَلَى NG‏ ثم وفع في تسه جر کلب تخت فشطاط دا 
Me AN‏ لَقيَهُ جیریل JU‏ لا 
د كنت la,‏ أن اي gd‏ ال eS Jef‏ لا تذل ییا فيه كلك 
NG‏ ضورة فأضیخ ول ال Ab‏ بقل الکلاب حَمّى رل له یمه ja‏ 
کلب biii‏ الصغير ويرك کلب MS‏ الكبير . | ۱ 


1363. Berasal dari Maimunah radhiyallahu anha, bahwa Rasulullah 
+ pada suatu pagi tampak diam termenung, lalu Maimunah bertanya, 
“Ya Rasulullah, saya lihat seharian engkau termenung?” Lalu Rasulullah 
p, bersabda, “Sesungguhnya Jibril telah berjanji kepadaku bahwa dia 
akan menemuiku, tetapi ternyata dia tidak jadi menemuiku. Demi Allah, 
dia tidak mungkin mengingkari janjinya kepadaku.” Rasulullah # selalu 
gelisah seharian seperti itu, kemudian beliau melihat seekor anak anjing di 
bawah tempat tidur kami, lalu beliau menyuruh untuk mengeluarkannya. 
Setelah dikeluarkan, beliau mengambil air, kemudian beliau percikkan pada 
tempat bekas anak anjing itu. Tatkala hari sudah sore, Jibril $$ menemui 
kasulullah ,قن‎ kemudian beliau bertanya, “(Ya Jibril), engkau telah berjanji 
akan menemuiku tadi malam?” Jibril menjawab, “Betul, tetapi kami tidak 
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penguasa telah datang! Kemudian Rasulullah # bersabda, ‘Sesungguhnya 


Allah tidak mau melihat orang yang menyeret kain sarungnya karena 
sombong.” (Muslim VI: 148) 


24 ۱ BAB : Tiga Golongan yang Mana Allah Tidak Sudi Mengajak 
Mereka Bicara dan Tidak Sudi Memperhatikan Mereka 


da الله یوم‎ HAK لا‎ DE ال‎ BAR اولع‎ E 


SNG‏ هم SANG‏ ۾ وَلَهُمْ عَذَّابٌ لیم قال WG‏ زشول الله و تلات 
bt‏ قال A‏ 5 كائوا وكيزوا كن هم با رس سول الله 


1 ASI بالعلف‎ Saka SIN, 


1360. Bersumber dari Abu Dzar & dari Nabi رق‎ beliau bersabda, 
“Ada tiga golongan manusia yang mana pada hari Kiamat Allah tidak sudi 
mengajak mereka bicara, tidak sudi memperhatikan mereka, dan tidak sudi 
membersihkan (dosa-dosa) mereka, dan mereka pasti mendapat adzab yang 
pedih.” Abu Dzar & berkata, “Rasulullah # mengucapkannya tiga kali.” Abu 
Dzar melanjutkan, “Mereka benar-benar celaka dan benar-benar merugi! Ya 
Rasulullah, siapa mereka itu?” Rasulullah # bersabda, “(Pertama) orang 
yang melabuhkan kain sarungnya; (kedua) orang yang suka mengungkit- 
ungkit kebaikan: dan (ketiga) orang yang menjual barang dagangannya 
dengan sumpah palsu.” (Muslim I: 71) 


25 | BAB : Orang yang Menyeret Pakaiannya Karena Sombong 


۱ - عَنْ عبد الله NE‏ سول الله ا ال إن الذي LG AS‏ 
من adi GEN SAN‏ یرم Aa‏ 


1361. Bersumber dari Abdullah bin Umar &, bahwa Rasulullah 
$ bersabda, “Sesungguhnya orang yang menyeret pakaiannya karena 
sombong, maka pada hari Kiamat (kelak) Allah tidak bakal memperhatikan 
mereka.” (Muslim VI: 147) 


26| BAB : Ketika Seseorang Berjalan dengan Congkak dan 
Mengagumi Dirinya Sendiri, Niscaya Dia Akan Ditelan Bumi 
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29 | BAB : Makruh Menggunakan Tabir yang Bergambar 
Makhluk Hidup, Lalu Dipotong-potong dan Dijadikan Bantal 


8 ۷- ء عَنْ NGNE‏ دحل Ji‏ سول الله bs AB‏ سَهْوَةٌ لي 
بقرام فيه JA‏ لا را هتکه NAN‏ وجهه وتال يا عَائضَةٌ AN‏ اس Biz‏ 
عند ازع یامه ای باون یکی اله SIG‏ غاب قفا Sd‏ 
وسَادَةٌ أو وسَادَتيْنِ . 


1366. Berasal dari Aisyah radhiyallahu anha, dia menuturkan, “(Suatu 
ketika) Rasulullah # masuk ke rumahku dan aku telah memasang kain korden 
yang bergambar makhluk hidup di jendela rumahku. Tatkala Rasulullah # 
melihat korden itu, beliau menariknya dengan keras, dan raut wajah beliau 
berubah, lalu beliau bersabda, “Ya Aisyah, orang yang paling berat siksanya 
di sisi Allah pada hari Kiamat (kelak) adalah orang-orang yang menggambar 
mirip dengan ciptaan Allah Ta'ala.” Aisyah melanjutkan, “Kemudian kami 
memotong-motong kain korden tersebut, ™ lalu kami jadikan untuk satu atau 
dua sarung bantal.” (Muslim VI: 159) 


NYA‏ عَنْ SIG Ane‏ قدم رول الله وك jay‏ مرت عَلَى 
سل Aso‏ 


بابي رن وکا فيه IE‏ 2133 الأخنحة Ki nb‏ 5 


1367. Bersumber dari Aisyah æ, dia bertutur, “Rasulullah # datang 
dari satu perjalanan, sedangkan aku telah memasang permadani di pintu 
rumahku bergambar kuda bersayap, maka Rasulullah # menyuruhku untuk 
melepasnya, maka aku segera melepasnya.” (Muslim VI: 158) 


30] BAB : Bantal Bergambar Makhluk Hidup Untuk Sandaran 
KS رَسُول الله‎ ANG La فيا ضاير‎ il SAB من عَائشة‎ -١ ۸ 
0 Ur 2? ع ق م ه‎ «8 A - 1 r 
J; او فعرفت في وجهه الكرّاهيّة فقالت يا‎ Si قَامَ عَلَى الاب فلم يدل‎ 
NEK ون‎ a ANA, TENE ۴ ا‎ 
GA ola مَا بال‎ RE ان سول الله‎ CS BL الله أتوبٌ إلى الله وَإِلى 5 سُوله‎ 
و(‎ fx) 
Û Afita kam yang terbuat dari kulit domba. Di dalamnya terdapat warna-warna dari bulu yang 


lı olup, biasanya digunakan sebagai tirai, digunakan untuk menutup tandu di atas unta. Jamaknya 
adalah garam, demikianlah yang terdapat dalam kitab Gharib al-Hadits. Karya Sargathi [2/7 772]. 
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mau masuk ke sebuah rumah yang di dalamnya terdapat anak anjing dan 
tidak (pula) gambar (utuh) makhluk hidup.” Kemudian pada hari itu juga 
Rasulullah £ memerintahkan agar membunuh semua anjing, sampai-sampai 
beliau memerintah membunuh semua anjing penjaga kebun yang sempit 
dan beliau membiarkan anjing penjaga kebun yang luas. (Muslim VI: 156) 


8 - عَنْ أبي هُرَيْرَةَ قال: قال سول الله ية لا تذخل الملائكة بنا 
فيه تمائیل A‏ تصاویر . 


1364. Berasal dari Abu Hurairah رش‎ ia mengatakan, “Rasulullah كد‎ 
bersabda, ‘Para malaikat tidak sudi masuk ke sebuah rumah yang di dalamnya 
terdapat berhala atau gambar (utuh) makhluk hidup.” (Muslim VI:164). 


28 | BAB : Para Malaikat Tidak Mau Masuk ke Sebuah Rumah 
yang di Dalamnya Terdapat Gambar (Utuh) Makhluk Hidup 
Kecuali Gambar Makhluk Hidup di Pakaian 


6 - عن بُشر إن سويد عن زد بن SR AGS‏ 
AE Jas‏ ال إن رَسُول الله RB‏ قال Sy‏ الملائكة لا Éy JAS‏ فيه 


Pd 
- 


هو وال سر ثم SEN‏ ريل يد تلا Up‏ غلی تب سر یه ضوره ال 


A رص‎ 


HA‏ الله GINA‏ ربيب ميوت زج الثم PR‏ ید عَنْ 
لور یوم IBI‏ ید الله ألم Ka‏ حين قال إلا ui‏ في نب . 


1365. Berasal dari Busr bin Sa'id, diterima dari Zaid bin Khalid, dari Abu 
Thalhah &, shahabat Rasulullah #5, dia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah 
4 bersabda, “Sejatinya para malaikat tidak sudi masuk ke sebuah rumah 
yang di dalamnya terdapat gambar (utuh) makhluk hidup.” Busr berkata 
(lagi), “Beberapa waktu kemudian, Zaid sakit, lalu kami membezuknya, 
ternyata di pintunya dipasang kelambu bergambar. Kemudian saya (Busr) 
bertanya kepada Ubaidillah al-Khaulani, anak tiri Maimunah, isteri Nabi #5, 
‘Bukankah dulu Zaid pernah memberitahukan kepada kita tentang gambar 
(utuh) makhluk hidup? Kata Ubaidillah, “Tidakkah engkau mendengarnya 
ketika dia mengatakan, '.... kecuali gambar (utuh) makhluk hidup pada 
pakaian.” (Muslim VI: 157) 
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kepadaku!” Kemudian pelukis itu mendekat hingga Ibnu Abbas meletakkan 
tangannya di atas kepala pelukis itu, kemudian dia berkata, 'Aku sampaikan 
kepadamu informasi penting yang aku terima langsung dari Rasulullah £. Aku 
pernah mendengar beliau bersabda, “Setiap pelukis makhluk hidup adalah 
di neraka tempatnya. Setiap gambar yang telah dilukisnya akan diwujudkan 
suatu makhluk yang menyiksa pelukisnya di dalam neraka Jahannam. Ibnu 
Abbas berkata, Jika kamu harus menggambar, maka gambarlah pohon atau 
apa saja yang tidak bernyawa.” (Muslim VI: 161) 


32 | BAB : Peringatan Keras Bagi Para Pelukis Makhluk Hidup 


۳ 
2 ع 


e.‏ أبي BA‏ دار ما فرأی فیها 
تصاویر JÊG‏ سمغث رَسُولَ الله Jeg BSE E‏ وکن أظلم بن 
دَهَبَ بان niladi adas la‏ دة أو ابر fe‏ شلوا شمه 


1370. Berasal dari Abu Zur ah, ia menuturkan, “Saya pernah bersama 
Abu Hurairah & masuk ke istana Marwan, tiba-tiba Abu Hurairah melihat 
banyak gambar makhluk hidup di dalamnya. Kemudian Abu Hurairah & 
berkata, ‘Saya pernah mendengar Rasulllah # bersabda, Allah 3£ berfirman, 
‘Siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang melukis makhluk yang 
menyerupai ciptaan-Ku? Oleh karena itu, hendaklah mereka melukis gambar 


jagung, atau melukis gambar biji-bijian, ataupun melukis gambar gandum!” 
(Muslim VI: 162) 


33 | BAB : Dilarang Mengenakan Cincin Emas, Minum dengan 
Bejana Perak, Memakai Sutera Tipis dan Sutera Tebal 


SA يسبع‎ BB رشول الله‎ GA زب قال:‎ AGAN 
أ‎ gd) AAS AS وتيت‎ E EE امرض‎ Sia GA منم‎ 
ونان عن حرام أ‎ PANAS Ana pola pas A 
وَعَنْ لس وَعَنْ لبس الحریر‎ JANG َم اقب وَعَنْ شزب بالفضّة وَعَنْ‎ 


5 TENG d ay ENI 
1371. Berasal dari al-Barra' bin ‘Azib &, dia menuturkan, “Rasulullah 
ïs memerintahkan kita tujuh perkara dan mencegah kita dari tujuh perkara. 
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فقالث WA‏ لك SAK‏ علیها Wangi‏ فقال رَسُول الله و MEA‏ هذه 
“قاد A‏ بره لمعه 7 IG Po > pfe?‏ ین ۳ | رو سم وه 

WAN لهم آخیو ما لمع قال إن اك الذي فيه لصو‎ JEANS 

. یتفن بهمًا فى ات‎ NG yu Uas و في رواية فاحل‎ Sol 


1368. Bersumber dari Aisyah, bahwa Aisyah pernah membeli bantal 
bergambar makhluk hidup. Tatkala Rasulullah £ melihatnya, beliau hanya 
berdiri di pintu, tidak mau masuk. Dari raut wajah beliau, aku tahu bahwa 
beliau tidak senang. Lalu Aisyah berkata, “Ya Rasulullah, aku bertaubat 
kepada Allah dan Rasul-Nya. Apa dosa yang telah aku perbuat?” Kemudian 
Rasulullah # bertanya, “Untuk apa bantal ini?” Aisyah menjawab, “Aku 
membelinya untuk Engkau gunakan sebagai alas duduk atau sebagai 
sandaran.” Kemudian Rasulullah % bersabda, “Sesungguhnya pembuat 
gambar ini (kelak) akan disiksa dan dikatakan kepadanya, 'Hidupkanlah 
gambar yang kamu buat itu! Sesungguhnya rumah yang di dalamnya 
terdapat gambar (utuh) makhluk hidup, maka para malaikat tidak mau 
masuk ke dalamnya.” Dalam riwayat yang lain disebutkan, “Kemudian aku 
potong-potong menjadi dua bantal sandaran yang dipakai Rasulullah % di 
rumahku.” (Muslim VI: 160) 


31 | BAB : Siksa Bagi Para Pelukis Makhluk Hidup pada 
Hari Kiamat 


۹ عَنْ سَعِيدٍ gi‏ أبي لسن قال PAS‏ بل إِلَى IS AE‏ 
ې غل أ د لشو ی به قل لذبي ناي أ ل« 


N LA 
۳ 


2 سمفث رَسُولَ الله gi‏ ل نی ال صورَة 
uga‏ ا US‏ بي جلت و ال رن کشت Lab Ted ET‏ ا 


5 


لا Gadi‏ لَه . 


1369. Bersumber dari Sa'id bin Abul Hasan, dia menuturkan, 
“Ada seorang laki-laki datang kepada Ibnu Abbas 4, lalu dia bertanya, 
“Sesungguhnya aku adalah pelukis yang melukis gambar-gambar makhluk 
hidup ini, karena itu tolong berilah kami fatwa mengenai gambar-gambar 
tersebut!” Kemudian Ibnu Abbas æ berkata kepada pelukis itu, ‘Mendekatlah 
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pernah minta dibuatkan cincin emas. Ketika memakainya, beliau meletakkan 
mata akiknya di dalam telapak tangannya. Maka para shahabat melakukan 
seperti itu, kemudian duduk di atas mimbar, lantas melepas cincinnya sembari 
bersabda, “Sesungguhnya aku memakai cincin ini dengan meletakkan mata 
akiknya di dalam telapak tangan.” Lalu beliau melempar cincin itu, kemudian 
beliau bersabda, “Wallahi, aku tidak akan mengenakannya (lagi) selamanya.” 
Maka para shahabat pun membuang cincin mereka. (Muslim VI: 149) 


35 | BAB : Nabi £ Memakai Cincin Perak Bertuliskan: 
Muhammad Rasulullah, Lalu Cincin Tersebut Dipakai Oleh 
Para Khalifah Sepeninggal Beliau 


f 


ب ی ره ۳ 0 32„ بذ iî Wao‏ 
NY‏ عن ان Bau LA SEL‏ من وّرق KONG‏ 
و رح م 4 KN 8 oten ad a‏ قوف وه ت 

E‏ كان ف ید آب بكر ثمّ كان فی ید عمَرَ ثم كان فى ید عشمان حد 
an‏ في يد أبي بكر ثم i ۳ an E‏ 


Pap‏ ور 


` 7 for £ o PA 
1374. Berasal dari Ibnu Umar &, dia berkata, “Rasulullah £ pernah 
punya cincin perak dipakai di tangannya, kemudian (setelah Nabi #£ wafat) 
dipakai oleh Abu Bakar, lalu oleh Umar, kemudian oleh Utsman 4, hingga 
cincin yang bertuliskan Muhammad Rasulullah itu terjatuh dari tangan 
Utsman ke dalam sumur Aris.” (Muslim VI: 150) 


use مادم‎ TS كله‎ a 92 عو‎ o Aa 
فضة ونقش فيه‎ Ga USUS اتخذ‎ S3 عَنْ آنس بن مالك أن الي‎ - ۵ 
9۳ یه‎ a هی‎ TING ra ؟‎ 4 a. na 1 ENG 
فيه مُحَمّد‎ LAN من فضة‎ US LISA SIA الله وَقَالَ‎ Jaag A 
ع يم 4 َه‎ $ Žo, 5 1 
. على نقشه‎ AA رَسُول الله فلا ينقش‎ 
1375. Bersumber dari Anas bin Malik &, bahwa Nabi $£ pernah memiliki 
sebuah cincin perak bertuliskan Muhammad Rasulullah. Beliau bersabda 
kepada para shahabat, “Sesungguhnya aku memiliki sebuah cincin perak 


bertuliskan Muhammad Rasulullah, namun janganlah ada seseorang menulis 
cincin seperti tulisan ini.” (Muslim VI: 151) 


rad) کشری‎ Nini AS A -١ 5 
خاندا‎ B فَصَاعٌ رَسُول الله‎ AR کتابا الا‎ SA HN یل‎ BAN, 
7 z aa? 


AA 7‏ وريا رم 5 > 
حلقته فضة ونقش فيه محمد رَسُول الله . 
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Rasulullah £ memerintahkan kita: (pertama) membezuk orang sakit; (kedua) 
mengantarkan jenazah; (ketiga) mendo'akan orang bersin; (keempat) menepati 
sumpah; (kelima) menolong orang yang teraniaya; (keenam) menghadiri 
undangan (yang tidak bertentangan dengan Islam); dan ketujuh) menyebarkan 
ucapan salam. Rasulullah # melarang kita: (pertama) menggunakan cicin 
emas, (kedua) minum dengan wadah perak, (ketiga) memakai seprei 
sutera, (keempat) mengenakan pakaian pendeta/sutera campuran: (kelima) 
mengenakan pakaian sutera biasa, (keenam) mengenakan pakaian sutera 
tebal;" dan (ketujuh) mengenakan pakaian sutera kembang.” (Muslim VI: 
135) 


34 | BAB : Membuang Cincin Emas 


4 
| 


BERI IPP -۴‏ 
Bia 2 NAGA 0‏ ری ۸ راس 1 عه وا = Sa UE ar Dab‏ 
Jawi‏ فنزعه فطرّحه وقال يعمد اخد کم إلى BAE‏ من نار فیحعلها في يده 


فقيل JA‏ بعد ما ذَهَبَ رَسُول الله BE‏ خذ خاتمك ki‏ به قال لا وال 
واو عي و Nina‏ 
آذه NA‏ وقد طرحه رَسُول الله E‏ 
Bersumber dari Ibnu Abbas &, bahwa Rasulullah # pernah‏ .1372 
melihat cincin emas di tangan seorang shahabat, lalu beliau mencabutnya,‏ 
lantas beliau membuangnya, dan kemudian beliau bersabda, “Ada seorang di‏ 
antara kalian mengambil bara neraka lalu diletakkan di tangannya!” Setelah‏ 
Rasulullah # pergi, ada shahabat yang lain berkata kepadanya, “Ambillah‏ 
cincinmu itu, lalu manfaatkanlah!” Maka shahabat yang dibuang cincinnya‏ 
itu menyatakan, “Tidak. Wallahi, aku tidak akan mengambilnya selama-‏ 
lamanya, karena sudah dibuang oleh Rasulullah 25.” (Muslim VI: 149)‏ 


r 5 2 1 2 e: 
رل‎ D> ٠ ىق حاتما‎ 
29 بن ;` في‎ 


١ 
La 


۴ = عن عبد الله AE‏ سول الله و KAG Te‏ من دب 
S 2 z‏ # 
a E E Da‏ ات ها a‏ ةق بو قا قي BAN NGGAE‏ 


ره 4 PA‏ 5 28 
Aas Jas‏ من داعل AP‏ به 1 قال 


| 


ا ا AE‏ ود AN‏ 
فتَرَعَهُ فقال إني كنت ANA Gali‏ و 


AA لس‎ i i idi y w; 


u 


1373. Bersumber dari Abdullah bin Umar Æ, bahwa Rasulullah 3 


1. Yaitu kain sutra tebal yang bergambar, 
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Tn ام‎ De ana ما‎ 


1380. Bersumber dari Jabir bin Abdullah &, ia menuturkan, “Saya 
pernah mendengar Rasulullah #4 bersabda pada suatu peperangan yang 
kami ikuti, 'Biasakanlah kalian beralas kaki, karena orang itu selalu berada di 
atas alas kakinya!” (Muslim VI: 153) 


40| BAB : Apabila Memakai Alas Kaki, Mulailah dari Kaki 
Kanan, dan Apabila Melepasnya, Mulailah dari Kaki Kiri 


ع عق أب ره Oh‏ رَسُولَ الله ISI BE‏ آحدکم فلییدا 
Aa‏ وا لع لدأ te yua‏ حبيئا أو a‏ 
Bersumber dari Abu Hurairah æ, bahwa Nabi £ bersabda, “Apa‏ .1381 
bila seseorang di antara kalian akan memakai alas kaki, maka mulailah dari‏ 
kaki kanan, dan apabila akan melepasnya, maka mulailah dari kaki kiri.‏ 


(Gunakanlah sepasang, atau lepaslah keduanya (jangan hanya sebelah)!” 
(Muslim V1:1153). 


41 | BAB : Dilarang Memakai Alas Kaki Sebelah 


NYAN‏ - عَنْ أبي هُرَيْرَةَ أن رَسُولَ الله ئ ول لا یه مش أحد کم في نعل 
NG KA ES a A‏ 
Bersumber dari Abu Hurairah æ, bahwa Rasulullah bersabda,‏ .1381 


“Janganlah seseorang berjalan dengan satu sandal. Pakailah sepasang atau 
lepaskanlah keduanya.” 


42 ۱ BAB : Larangan Qaza’ 
از‎ E لات > مه رای‎ NN رر 2۶ ر‎ O 2 a 
هی عَنْ القرّع قال قلت لنافع‎ E عَنْ ابن عُمَرَ أن سول الله‎ AY 
* or رورو ا‎ s 3 A 0. رو اه‎ NG Keep 
IA) a) القرّع قال یخلق بَعْض راس‎ Lah 


1382. Bersumber dari Ibnu Umar رق‎ bahwa Rasulullah # pernah 
mencegah (kita) dari menggaza'. Ibnu Umar berkata, “Aku bertanya kepada 


ME lm 
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1376. Berasal dari Anas (bin Malik) æ bahwa Nabi £ pernah ingin 
mengirim sepucuk surat kepada Kisra (Raja Persi), Kaisar Romawi, dan 
Raja Najasyi. Rasulullah # diberitahu bahwa raja-raja tersebut tidak mau 
menerima surat kecuali dengan stempel cincin. Maka kemudian Rasulullah # 
membuat cincin yang lingkarannya terbentuk dari perak dengan bertuliskan 
Muhammad Rasulullah. (Muslim VI: 151) 


36| BAB : Cincin Perak Bermata Akik Habasyah dan 
Digunakannya di Tangan Kanan 


ES AA‏ حاتم فضة في يُمينه 


1377. Berasal dari Anas bin Malik æ, bahwa Rasulullah 3 bsa 
memakai cincin perak di jari tangan kanannya, dengan mata akik Habasyah 
dan beliau memakainya dengan meletakkan mata cincin di bagian dalam 
ruas jari yang dekat dengan telapak tangan. (Muslim VI: 152) 


37 | BAB : Memakai Cincin di Jari Kelingking Kiri 
pati Jl Eh SE کان حاتم‎ JG A ء‎ —NYVA 
KAEN 
1378. Bersumber dari Anas (bin Malik) æ, ia mengatakan, “Adalah 
cincin Rasulullah # dipakai di jari ini.” Anas menunjuk jari kelingking kiri. 


(Muslim VI: 152) 


38| BAB : Dilarang Memakai Cincin di Jari Tengah dan Jari 
Sebelahnya (Jari Telunjuk) 


عه ماو مس Ta‏ وا که که í‏ 
۹ - عن علي اني رَسُول الله َة أن نتم في إصبعي هده او هذه 
قال UG‏ إلى الو dh Jaw‏ تلیها ۱ 
Bersumber dari Ali (bin Abi Thalib) 4, ia berkata, “Rasulullah #‏ .1379 


pernah mencegahku memakai cincin di jari ini atau ini." Ali sambil menunjuk 
jari tengah dan jari sebelahnya (jari telunjuk). (Muslim VI: 153) 


39| BAB : Anjuran Mengenakan Alas Kaki 
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45 ۱ BAB : Kutukan Terhadap Orang yang Mentato Tubuh dan 
Menjarangkan Gigi 


MASA ouaz عبد الله بن مَسْعُوْد قال: لَعَنَ الله‎ IE — NYAN 
SS خن اله قال بل‎ Ah aa الاب‎ AAN ohai, 
ما عدي‎ ENG AG Na يعقوت وکانث تفر‎ Fe رآ ی ی بقل لها م‎ 
clan, TT SARAPAN Sai ARORO A 
الله ا وول زط كله‎ KE الله فال‎ GS خسن الْمُعَيْرَاتِ‎ 


و 


َو في کتاب الله ال CE Adi‏ ین لوحي لضف SAS UÍ‏ 
ال ین كنت قَرَأتيه مد وجذتیه قال BAN‏ وَجَلَّ STD‏ الأول PASI‏ 


Aor 


رما کم ها JAN EE‏ ی GA‏ من NA‏ علی Pan‏ 
ال اذعبي فانظري قال SEA dé EÍ‏ ار Hi‏ َر سيا SAR‏ له 


Aga JUS كان‎ Juga Lu GENG 


1386. Bersumber dari Abdullah bin Mas'ud æ, dia berkata, “Allah 
mengutuk orang-orang yang mentato tubuh dan orang-orang yang minta 
ditato, orang-orang yang mencabut alis dan orang-orang yang minta dicabut 
alisnya, dan orang-orang yang merenggangkan gigi, yang mana mereka itu 
mengubah ciptaan Allah untuk mempercantik wajah.” Abdullah bin Mas'ud 
. melanjutkan, “Ucapan saya itu sampai kepada seorang perempuan dari 
Bani Asad yang bernama Ummu Ya'qub yang pandai membaca al-Qur'an. 
Dia mendatangi Abdullah bin Mas'ud, kemudian bertanya, Apa maksud 
ucapanmu yang sampai kepadaku bahwa kamu mengutuk orang-orang 
yang mentato tubuh dan orang-orang yang minta ditato, orang-orang yang 
mencabut alis dan orang-orang yang minta dicabut alisnya: dan orang- 
orang yang merenggangkan gigi, mereka semua mengubah ciptaan Allah 
untuk mempercantik wajah?” Kemudian Abdullah bin Mas'ud & menjawab, 
"Mengapa aku tidak boleh melaknatorang-orangyang dilaknat oleh Rasulullah 
#5 yang memang termaktub dalam Kitab Allah 38?” Ummu Ya'qub itu berkata, 
"Aku telah membaca mushhaf al-Qur'an dari awal sampai akhir, namun tidak 
menemukannya.” Abdullah bin Mas'ud berkata, “Sungguh jika kamu telah 
membaca al-Qur'an, niscaya engkau menjumpai firman Allah 3š, “WAMAA 
AATAAKUMURRASUULU FAKHUDZUUHU WA MAA NAHAAKUM ‘ANHU 
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Nafi, Apa yang dimaksud qaza’? Nafi' menjawab, Mencukur kepala bayi 
sebagian dan disisakan sebagian.” (Muslim VI: 164) 


43 | BAB : Wanita Dilarang Menyambung Rambut 


BE 3 D akar page Modal‏ فَقَالتْ 


> 
r 


رَسُولَ الله إن لي TI‏ ا NAN UNA‏ حطبة مق شمه رها Gal JUS hoti‏ 


aaa الله الو‎ 
1383. Dikisahkan dari Asma' binti Abu Bakar radhiyallahu anha, ia 
mengatakan, “Datanglah seorang perempuan kepada Nabi رو‎ lalu berujar, 
“Ya Rasulullah, saya mempunyai seorang puteri yang menjadi pengantin yang 
pernah terserang campak hingga rambutnya rontok. Oleh karena itu, bolehkan 
saya menyambung rambutnya?” Mendengar pertanyaan itu, Rasulullah #& 
bersabda, Allah melaknat penyambung rambut dan perempuan yang minta 
disambung rambutnya.” (Muslim VI: 165) 


44| BAB : Dilarang Menyambungkan Sesuatu pada Rambut 
Perempuan 


0 و 2 با yag hr A‏ 52 2 7 22059 رع 1 
۴ - عَنْ جابر بن عَبْد الله قال: زر جر LAN‏ 3 أن تصل II‏ برأسها شيعا . 


1384. Bersumber dari Jabir bin Abdullah &, dia berkata, “Nabi 25 
pernah melarang perempuan menyambungkan sesuatu pada rambutnya.” 
(Muslim VI: 167) 


مر هر مر مم هس 


۵ عن ځميد بن عبد SI‏ عَوْفٍ É‏ سمع SEE‏ 
شیاه لعا E‏ عو الو NA a‏ 

ل JANG‏ الْمَديئة ین لا کم سَمِعْتٌ رَسول الله E‏ یی عَنْ مثل هذه 
YAN ۳‏ ل pe‏ 


1385. Bersumber dari Humaid bin Abdurrahman bin Auf bahwa dia 
penah mendengar Mu'awiyah bin Abu Sufyan æ, berpidato di atas mimbar 
pada musim haji setelah dia mendapatkan rambut pasangan di tangan seorang 
pengawal, “Wahai orang-orang Madinah, di mana para ulama' kalian? Aku 
pernah mendengar Rasulullah # melarang rambut seperti ini dan Rasulullah 
Æ bersabda, “Sesungguhnya Bani Israil itu celaka ketika isteri-isteri mereka 
memakai rambut palsu seperti ini.” (Muslim VI: 168) 
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s dinan ا‎ E AN A E KA an 
DS وَنسَاءٌ‎ GAN بها‎ Sa A قوم مَعَهُمْ سيّاط كأذناب‎ AI لم‎ 
PE و ا ا لوعي‎ Wre te Nu مر سا ف‎ 
LAN JS البخت المائلة لا‎ AS Gea DWU عَارِيَاتَ مُميلات‎ 

ا ۳ ما 7 s‏ 4 7 31 0 ت 3-5 ig‏ م TN‏ 

ولا يجدن رها وان رجها ليُوجَد من مسيرة كذا و کذا . 

1388. Dikisahkan dari Abu Hurairah ره‎ ia menceritakan, “Rasulullah & 
bersabda, 'Ada dua golongan calon penghuni neraka yang belum pernah aku 
lihat: (pertama) orang-orang!" yang membawa cemeti bagai ekor sapi yang 
mereka gunakan untuk mencambuk orang lain; (kedua) kaum perempuan 
yang berpakaian, tapi auratnya terlihat”? (karena mini ataupun tembus 
pandang), yang mana mereka menarik hati kaum pria dan berlenggak 
lenggok. Rambut mereka dibentuk seperti punuk onta yang melenggak- 
lenggok,!?! mereka tidak bakal masuk surga, bahkan tidak dapat mencium 


bau surga. Padahal bau surga itu bisa tercium dari jarak yang amat sangat 
jauh.” (Muslim VI: 168) 8 


48 ۱ BAB : Memotong Kalung di Leher Binatang 


DAYA‏ آبي بشير الأنصًاري أنه کان مَعَ رَسُول الله ی في بَغض 
شفاره قال فَأَرْسّل رَسُول الله Nyang KE‏ قال عبد الله بن أبى بكر حستث أنه 


ر 


$ 
£ 
| 


كي P‏ 
ھار ت 


ETE TET TOE 
Sbs في )3 عير قلادّة من ور أَوْ قلادَة الا‎ SEN لا‎ KR قال وَالناس في‎ 
. AN قال: مَالك أرَى ذلك من‎ 

1389. Dikisahkan dari Abu Basysir al-Anshari 6, bahwa dia pernah 
menyertai Rasulullah # dalam sebagian perjalanannya. Abu Basyir berkata, 
“Rasulullah £ mengutus seorang shahabat untuk berseru (Abdullah bin Abu 


Bakar berkata, “Ketika orang-orang berada di tempat tidur pada malam hari, 
shahabat yang diutus Rasulullah #£ itu berseru), Janganlah sekali-kali ada 


1. Mereka adalah polisi, mereka adalah orang-orang yang ada di masa sekarang ini yang 
membawa pentungan di negeri kami (Suriah) dinamakan “al-karabij.” 

2. Maksudnya adalah hakikatnya berpakaian namun sesungguhnya telanjang, karena para wanita 
ilu memakai pakaian yang tipis, secara mode ia berpakaian namun dari sisi ketaqwaan ia 
telanjang. “Mumilat” adalah hatinya kacau, “mailat” adalah berlenggak lenggok saat berjalan. 

3. Yaitu unta yang lehernya panjang. Ini merupakan kiasan bahwa mereka membanggakan kepala- 
nya. Yang mensyarahkan kitab ini menafsirkan hal itu dengan perkataannya: ‘Melipat topinya 
ulau sorbannya dan lain-lain di atas kepala.’ Sedangkan saat hadits tersebut ditafsirkan dengan 
model di mana para wanita mengikat seluruh rambutnya di atas kepala. Sehingga tingginya 
setengah jengkal atau lebih. 


K i t a b 
Pakaian dan Perhiasan 175 


FANTAHUU (Apa saja yang disampaikan oleh Rasulullah # kepada kalian, 
maka ambillah, dan apa saja yang kalian dilarang oleh Rasulullah 4%, maka 
jauhilah!) Lalu Ummu Ya'qub itu mengatakan, “(Kalau begitu), sekarang 
aku akan memeriksa isterimu, apakah dia melakukan perbuatan tersebut?” 
Abdullah bin Mas'ud mengatakan, “Silahkan periksa!” Abdullah bin Mas'ud 
berkata, “Kemudian Ummu Ya'qub mendatangi isterinya, tapi dia tidak 
mendapatkan perbuatan terkutuk itu. Lalu dia datang lagi kepada Abdullah 
bin Mas'ud, lantas mengatakan, Aku tidak melihat isterimu melakukan 
perbuatan terkutuk itu.” Kemudian Abdullah bin Mas'ud menegaskan, 
‘Jikalau isteriku terbukti melakukan perbuatan terkutuk itu, tentu aku tidak 
akan menggaulinya!” ®! (Muslim VI: 166) 


46 | BAB : Memakai Harta Suami yang Belum Diberikan 
ES فقالث إن لي‎ BD NA DAK عَنْ أَسْمَاءَ‎ -۷ 
زشول الله وه‎ JS من مال رَوْجِي يما لَمْ يُغطبي‎ EA ی ختاح آن‎ 

: زور‎ Ay كلابس‎ bx Les za 


1387. Bersumber dari Asma' (binti Abu Bakar), dia berkata, “(Suatu 
ketika) ada seorang perempuan datang menghadap kepada Nabi &, lalu 
berujar, “(Ya Rasulullah), sesungguhnya aku mempunyai kebutuhan, apakah 
aku berdosa kalau saya bermewah-mewahan dengan harta suami saya yang 
belum diberikan kepadaku?'2 Rasulullah & bersabda, ‘Orang yang bermewah- 
mewahan dengan harta yang belum diberikan kepadanya adalah bagaikan 
orang yang mengenakan dua lembar kain yang berlumuran dosa.” (Muslim 


VI: 169) 


47 | BAB : Perempuan yang Berpakaian, Namun 
Auratnya Terlihat 


á of o ah War BN aa Aoz Z ور‎ A 2 
JČ! صئفان من أهل‎ B3 عَنْ أبي هُرَيْرَةَ قال: قال رَسُول الله‎ - 


1. Yakni tidak akan menemaninya, tidak akan bertemu dengannya, bahkan kami menceraikannya. 


2. Dalam riwayat Muslim disebutkan ia berkata: “Wahai Rasulullah saya katakan sesungguhnya 
suamiku memberiku sesuatu yang belum pernah diberikan kepadaku.” 


3, Yaitu yang berlebih-lebihan dengan sesuatu yang dia tidak miliki dengan menampakan sesuatu 
yang bukan miliknya. Bermewah-mewah dengannya di hadapan orang-orang dan menghiasi 
dirinya dengan sesuatu yang batil. Ini adalah suatu perbuatan yang tercela, sebagaimana orang 
yang memakai pakaian hasil curian. 
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Kemudian dia meminta keledainya, lalu dia beri cap pada besi panas di 
pantatnya. Dia adalah orang yang mula pertama memberi cap dengan besi 
panas di pantat hewan. (Muslim VI: 163-164) 


50| BAB : Memberi Cap pada Telinga Kambing 


UE وهو یسم‎ Naya SE على رَسُول الله‎ USS اتس قال:‎ ENYA E 
. قال في آذانها‎ asi JÓ 
1394. Bersumber dari Anas (bin Malik) رف‎ dia berkata, “Kami pernah 


mendatangi Rasululah # di tempat penambatan onta ketika beliau tengah 
memberi cap pada telinga kambing.” (Muslim VI:164). 


51 | BAB : Memberi Cap pada Punggung Hewan 
Pi 8 rA م تو‎ 5 3 E r مر‎ e PA P 
لیم قالث لي يا انس انظ هذا‎ al عَنْ آنس قال: لما ولد‎ - 602 
+ > رمع‎ 56 s ۳ مان مه هار‎ aa, STT امک‎ 
GA فاذا‎ DAK قال‎ ana تَعْدْوَ به إلى الب ی‎ SES Gasal فلا‎ AI 
. الاو عه خميصة جر که وه تس الط الذي قدم عَلَيْهِ في الفح‎ 


1395. Bersumber dari Anas (bin Malik) æ, ia berkata, “Ketika Ummu 
Sulaim, (ibuku) sudah melahirkan, dia berkata kepadaku, Ya Anas, jagalah 
bayi ini, jangan sampai sekali-kali dia menelan sesuatu sebelum kamu 
membawanya kepada Nabi % agar beliau suapi makanan yang sudah 
beliau kunyah.’ Aku (Anas) segera pergi membawa anak itu kepada Nabi 
رد‎ ternyata beliau tengah berada di kebun dengan mengenakan pakaian 
juniyah,! yang ketika itu beliau sedang memberi cap pada punggung onta 
yang beliau pernah naiki ketika menaklukkan kota Mekkah.” (Muslim VI: 
164). 


١ Dinisbahkan kepada Bani al-Jun, sebuah kabilah dari ‘Ajad ada juga yang mengatakan selain 
tu. Sebagaimana yang dikatakan dalam syarah. 
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tali yang dikalungkan di leher onta kecuali harus dipotong.” Malik berkata, 
“Aku melihat sendiri peristiwa itu.” (Muslim VI: 163) 


49| BAB : Para Malaikat Tidak Mau Masuk ke Rumah Orang 
yang di Dalamnya Ada Anjing dan Lonceng/Bel 


١!" ٠‏ - عن أبي هْرَيْرَةَ أن رَسُول BA‏ قال لا CAS‏ الملائكة رفقة 
Ne‏ كلبٌ ولا جرس . 
bahwa Rasulullah 96 bersabda,‏ رك Bersumber dari Abu Hurairah‏ .1390 


“Para malaikat tidak mau berteman dengan orang yang di dalam rumahnya 
ada anjing atau lonceng/bel.” (Muslim VI: 163). 


. EN مَرَامِيرٌ‎ JAN قال‎ BEAN هُرَيْرَةَ ان سول‎ AS NYAN 


1391. Berasal dari Abu Hurairah & bahwa Nabi ويد‎ pernah bersabda, 
“Lonceng adalah nyanyian syaitan.” (Muslim VI; 163). 


> واس iki o o‏ 27 رھ 1 لا Ko‏ - 2 
NYAN‏ عَنْ جابر بن عبد الله JU‏ تهى رَسُول الله E‏ عَنْ الضرّب في 
وه وعن اوشم في Ej‏ 
Berasal dari Jabir bin Abdullah +, dia berkata, “Rasulullah £‏ .1392 


melarang (kita) dari memukul hewan di bagian wajah, dan memberinya cap 
di wajah.” (Muslim VI: 163) : 


Aa al سا مر‎ ۳ age مه $ ر كراج‎ > 4 1 To. 
عبّاس یقول‎ GA سَلمَة أنه شَمع‎ êh عَنْ تاعم أبي عَبْد الله مَوْلى‎ -١ ۳ 


f ;‏ > ما Ehina o-‏ مهم ORA‏ و و D‏ 
وی سول SE‏ حمارا EA‏ فأنكرٌ ذلك قال فوالله لا أسمه 
r ga y‏ £ 


a a 2 ۳ DA 2‏ 2 
إلا فى أَقْصَى et‏ من BAN‏ بحمّار له فكوي في BAL‏ فهو ال من 


كوى الجاعرتين . ۱ 

1393. Berasal dari Na'im Abu Abdillah, bekas budak Ummu Salamah, 
bahwa dia pernah mendengar Ibnu Abbas & mengatakan, “Rasulullah 
#£ pernah melihat seekor keledai yang diberi cap di wajahnya, lalu beliau 
melarangnya.” Kemudian Ibnu Abbas mengatakan, “Wallahi, aku tidak mau 
memberi cap pada hewan kecuali di bagian tubuh yang jauh dari muka.” 


1. Ini merupakan keraguan dari perawi apakah ia mengatakan kalung yang terbuat dari tulang 
yang lembut atau hanya kalung saja. 
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1 ۱ BAB : Sabda Nabi &, “Kalian Boleh Memakai Namaku, 
Namun Janganlah Kalian Memakai Julukanku.” 


ri 


aj BU يا أا الْقَاسِم‎ gate ربا‎ JAG ای‎ a N 
o IE AA 135 سول الله ال يا سول الله‎ 


Pe NE ua 


1396. Bersumber dari Anas (bin Malik) æ, dia berkata, “Ada seorang 
laki-laki memanggil temannya di daerah Baqi', “Wahai Abul Qasim.' Maka 
Rasulullah # menoleh kepada arah laki-laki itu, kemudian dia berkata, “Ya 
Rasulullah, sesungguhnya aku tidak bermkasud memanggilmu, saya hanya 
memanggil si Fulan.’ Kemudian Rasulullah & bersabda, “Silahkan pakailah 
namaku, tapi janganlah kalian memakai julukanku.” (Muslim VI: 196). 


2 j BAB : Memakai Nama Muhammad %5 


2 


MISA متا غلام فسَمَاه‎ JI عَنْ جابر بن عبد الله قال: لد‎ T NYAN 
له و کیب روط شق باي نه حَاملَهُ عَلَى‎ JA 
E کک‎ d ینب لا و‎ aa 


E 


E A 


1397. Bersumber dari Jabir bin Abdullah &, dia berkata, “Ada salah 
seorang di antara kami mempunyai anak, kemudian diberi nama Muhammad. 
Maka tetangganya berkata kepadanya, “Kami tidak boleh membiarkan 
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P A ۳ 


فقدمث CL IG‏ بعند الله بقباء نم رح LAB i‏ 
PANEN AAA AOA‏ 
ieu UKG iisu‏ تلئمشها قبل آن جما فعضفها نم kai‏ في فيه ند 
ول یل بطق ریق زشول M‏ ا م اك jeg tacs g pash‏ 
aaa‏ أو تمان لايع شول الله PA‏ 
ار Ka NG,‏ بشم زسول الله كله حينَ ah KANG‏ ثم iau‏ 


1400. Bersumber dari Abdullah bin Zubair dan Fathimah binti al- Mundzir 
bin Zubair, bahwa mereka berdua bercerita, “Asma' binti Abu Bakar turut 
berhijrah ketika dia sedang mengandung Abdullah bin Zubair .كاه‎ Sesampainya 
di Quba', dia melahirkan Abdullah bin Zubair. Setelah itu, dia datang kepada 
Rasulullah # agar beliau suapkan makanan awal dari kunyahan beliau 
kepada bayi itu. Rasulullah #4 mengambil bayi tersebut dari Asma’, kemudian 
meletakkannya di pangkuan beliau. Setelah itu, beliau minta buah kurma. 
Aisyah berkata, “Kami menanti sejenak untuk mencari buah kurma sebelum 
kami mendapatkannya.' Lalu Rasulullah # mengunyah buah kurma tersebut, 
lantas beliau suapkan ke dalam mulut bayi itu. Sungguh mula pertama yang 
masuk ke dalam perut bayi itu adalah ludah Rasulullah #&. Kemudian Asma’ 
berkata, “Setelah itu, Rasulullah # mendoakannya dan menamainya dengan 
Abdullah. Ketika anak tersebut sudah berusia 7 atau 8 tahun, dia datang 
untuk menyatakan bai'at kepada Rasulullah $ atas perintah Zubair æ. Maka 
Rasulullah #£ tersenyum ketika beliau melihat anak itu datang kepada beliau, 
lalu anak itu menyatakan bai'at kepada Rasulullah %5.” (Muslim VI: 175). 


AA Sa Ng كان‎ JB مالك‎ Gi عَنْ انس‎ - ٤ A 
enapan حع أب‎ li Gan عل موش‎ 
CREF Ab A یه‎ LA 5 أشكخ معا كان‎ 
DS رول‎ AA AAU واژا لصي‎ 
jaan aman HN نَعَمْ قال‎ DA 
لبن‎ KAG ngah وبعکث ممه‎ ETE ET 

uisi مس نم‎ SE ۳ تأده‎ LS 2 KAS eó asal jui KE 

oO 
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kamu memakai nama Rasulullah #.” Maka orang tersebut pergi dengan 
menggendong anaknya di punggungnya mendatangi Nabi رك‎ lalu dia 
berkata,” Ya Rasulullah, saya mempunyai seorang anak laki-laki, kemudian 
saya menamainya Muhammad, lalu tetangga saya mengatakan kepada saya, 
'Kamu tidak boleh memakai nama Rasulullah.” Maka Rasulullah bersabda, 
'Pakailah namaku, tapi jangan kamu memakai gelar/julukanku; karena aku 
adalah Qasim (pembagi) yang membagi-bagikan (rahmat) di antara kamu 
sekalian!” (Muslim VI: 169). 


3| BAB : Nama yang Paling Disenangi Allah Ta'ala Adalah 
Abdullah dan Abdurrahman 


Wi 
£ 


۸« عَنْ ابن مر قال: قال رَسول الله م Saat c SAY‏ إلى Ai‏ 


1398. Bersumber dari Ibnu Umar ري‎ ia mengatakan, “Sesungguhnya 
nama kalian yang paling disenangi Allah ialah Abdullah dan Abdurrahman.” 
(Muslim VI: 169) 


4|BAB : Memberi Nama Bayi Abdurrahman 
فسَمَاه القاس‎ DE متا 8 ما‎ ja عَنْ جابر بن عَبْد الله قَالَ: ولد‎ -48 
ISIS اب نکر‎ AS نالا تکیت ایا قاسم‎ 
EN شم نك عَبْدَ‎ 


1399. Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah &, dia menuturkan, “Ada 
seorang di antara kami mempunyai anak diberi nama Qasim. Kemudian 
kami sampaikan kepada orang itu, Kami tidak dibenarkan menjulukimu Abul 
Qasim, dan kami merasa tidak senang dengan nama anakmu itu.' Kemudian 
orang itu datang menghadap kepada Nabi #, lalu dia melaporkan apa yang 
kami sampaikan tadi, lalu Nabi #4 bersabda, ‘Berilah nama anakmu itu 
dengan Abdurrahman!” (Muslim VI: 171). 


5 | BAB : Memberi Nama Bayi dengan Abdullah dan Mengelus 
Serta Mendo'akannya 


YEL Da PER 
E IE gn SAW a ترعث ا‎ 
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1403. Bersumber dari Abu Musa &, dia menuturkan, “Telah lahir anakku 
laki laki, lalu saya bawa kepada Nabi £, kemudian beliau memberinya nama 
Ibrahim dan menyuapinya dengan kunyahan kurma.” (Muslim VI: 175). 


8 | BAB : Memberi Nama Bayi dengan al- Mundzir 


ا s 2 p‏ 
بشئء بين يديه AG‏ ابو أَسَيْدِ يانه فاختمل من علی فخذ رَسُول الله gl RE‏ 5 


0g A و‎ ad O ی‎ A E و‎ 

َاسْتَقَاقَ رَسُول الله BE‏ ال gh NG sa‏ سيد لاه يا رَسُولَ الله مال 
ya 2° f‏ ونح مس T EEE‏ 4 2 
LNG‏ قال فلان يا رَسُولَ الله قال لا ولکن AA‏ الملذر فسعاه ai day‏ 


1404. Bersumber dari Sahal bin Sa'id, dia berkata, “Ketika al-Mundzir 
bin Abu Usaid lahir, ia di bawa menghadap kepada Rasulullah ۰ Kemudian 
beliau meletakkan bayi tersebut di atas pahanya, sedangkan Abu Usaid 
duduk. Lalu Nabi £ mengambil sesuatu (makanan) yang ada di depan 
beliau, lalu beliau menyuruh Abu Usaid untuk memegang anaknya. Bayi itu 
diambil dari atas paha Rasulullah # dan orang-orang membalik posisinya. 
Mm Setelah Rasulullah # kembali, beliau bertanya, ‘Di mana bayi tadi” 
Abu Usaid menjawab, “Tadi kami membaliknya, ya Rasulullah.” Lalu beliau 
bertanya, “Siapa namanya? Abu Usaid menjawab, “Fulan, ya Rasulullah. 
Beliau bersabda, Jangan. Berilah nama dia dengan al-Mundzir” Maka pada 
hari itu Abu Usaid memberinya nama al-Mundzir.” (Muslim VI: 176) 


-١ ٩ ۰ 5‏ من سَهْلٍ بن سَعْدٍ قال: أتي بالمندر بن أبي SA‏ رَسُول الله 


9 | BAB : Mengganti Nama dengan yang Lebih Baik 


تن A‏ هبك چ الاو ی ور أ 7 
-١ ۰ ۵‏ عن ابن عُمَرَ SU‏ بل لها kene‏ قَسَعَاهَا رشول 


1405. Berasal dari Ibnu Umar æ, bahwa ada seorang anak perempuan 
Umar :& diberi nama Ashiyah (perempuan yang durhaka), kemudian 
Rasulullah £ menggantinya dengan nama Jamilah (perempuan yang cantik). 
(Muslim VI: 173). 


1. Maksudnya adalah menolaknya dan mengembalikannya yang terkenal adalah “gallabuuhu" 
tanpa hamzah. 


Kitab 
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1401. Dikisahkan dari Anas bin Malik æ, dia berkata, “Adalah seorang 
anak Abu Thalhah sakit, ketika Abu Thalhah bepergian, anak tersebut 
meninggal dunia. Setelah Abu Thalhah pulang, dia bertanya (kepada 
isterinya), “Bagaimana kondisi puteraku? Lalu Ummu Sulaim (isterinya) 
menjawab, ‘Dia sekarang lebih tenang daripada sebelumnya.’ Lalu Ummu 
Sulaim mengeluarkan hidangan makan malam Abu Thalhah. Selesai makan 
malam, Abu Thalhah meniduri Ummu Sulaim. Setelah selesai, barulah 
Ummu Sulaim mengatakan mushibah itu kepada Abu Thalah, “Kuburlah 
anak itu!’ Setelah waktu pagi tiba, Abu Thalhah mendatangi Rasulullah & 
untuk menyampaikan hal itu, maka Rasulullah % bertanya, Tadi malam 
kalian menjadi pengantin baru?’ Abu Thalhah menjawab, ‘Ya.’ Lalu Nabi & 
berdoa'a, Ya Allah, berkahilah mereka berdua!” Selanjutnya Ummu Sulaim 
melahirkan bayi laki-laki (lagi). Kemudian Abu Thalhah berkata kepadaku 
(Anas), “Bawalah bayi ini kepada Nabi £!' Anas membawanya kepada 
Nabi # dengan dibekali buah kurma oleh Ummu Sulaim.Kemudian Nabi $ 
mengambil bayi itu sambil bertanya, Apakah ada makanan yang dibawa? 
Para shahabat yang hadir menjawab, ‘Ya, ada, beberapa buah kurma.’ Nabi 
#4 mengambil buah kurma tersebut, lalu beliau mengunyahnya lalu beliau 
ambil dari mulut beliau, lalu disuapkan ke dalam mulut bayi itu dan beliau 
memberinya nama Abdullah.” (Muslim VI: 174-175). 


6 | BAB : Memakai Nama Para Nabi dan Orang-orang Shalih 
عم‎ Poz tg 8 o7 o liet ê مرو بل ری و‎ 
قدفث نَجْرَانَ سَألوني فقالوا نكم‎ US عَنْ المغيرة ن شغبة قال:‎ -١ ۲ 


۳ 
dr‏ مش مر 


رون یا EM‏ هازون وموسی ككل عیسّی بکذا و کنا فلقا دم على رشول 
لله کا Ta‏ عن JUS NG‏ 1 كانُوا يُسَمُونَ بأنيائهم وَالصَالحين e‏ 
Bersumber dari Mughirah bin Syu'bah æ, ia mengatakan, “Ketika‏ .1402 

aku baru tiba di negeri Najran, orang-orang pada bertanya kepadaku, 
Apakah Engkau memahami ayat, “YAA UKHTA HAARUUN (Wahai saudara 
perempuan Harun), dan ayat, WA MUUSAA QABLA 'IISAA (Dan Musa 
sebelum 1532(' Apakah maksudnya begini dan begini? Setelah aku bertemu 
Rasulullah #5, hal itu aku tanyakan kepada beliau, lalu beliau menjawab, 


“Sesungguhnya mereka itu biasa memakai nama para nabi mereka dan 
nama orang-orang shalih mereka.” (Muslim VI: 171). 


7 (BAB : Memberi Nama Bayi dengan Ibrahim 

عه £ AG! - IA ud‏ | ۵ ی Lag‏ 
-١ 5 ۴‏ عَنْ أبي مُوسَى قال: ولد لي غلام فأتیت به النبى RE‏ فسماه 
KG A‏ بتمرة . 
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PAKAN‏ وَائل بن حجر GN‏ ی قال لا تقولوا BSI‏ وَلَكنْ قولوا 
ieai Lái‏ . 


1409. Bersumber dari Wail bin Hujr æ, bahwa Nabi # bersabda, 
‘Janganlah kalian sebut anggur dengan nama karm, namun sebutlah dengan 
nama ‘inab atau hablah!” (Muslim VII: 46). 


13 [BAB : Dilarang Memberi Nama dengan Aflah, Rabah, Yasar, 
dan Nafi? 


ماو ره At o ol,‏ ی ور 3 لا ag‏ 
-١ ۰‏ عن سَمْرَهَ بن جخندب قال: َهَانَا رسول الله ول آن ts‏ رقي 
a,‏ آنتاء فلع وَرَبَاح یار وَنافع. 


1410. Bersumber dari Samurah bin Jundab ره‎ dia berkata, “Rasulullah 
# melarang memberi nama anak-anak kami dengan empat nama: (pertama) 
Aflah; (kedua) Rabah, (ketiga) Yasar; dan (keempat) Nafi'.” (Muslim VI: 
172). 


الكلام إلى الله SA pagi‏ الله وَالْحَمْدُ لله ولا إِلَهَ إلا الله وال Si‏ 
A S 32 A‏ ني رصم م ۳ E Fa 8, A‏ ار و aj f ry E‏ ۹ # 
لا ek Nai‏ بدات FALS NG‏ غلامك GL‏ ولا NG AGG‏ نجیخا 
a‏ ا ره و2 ۳ ۳ 5 z 5 4 z m‏ 3 ۶ نو ; 4 
NG‏ آفلخ فانك تقول SI‏ فلا یکون فیقول لا US‏ هن AI‏ 


1411. Bersumber dari Samurah bin Jundab Æ, ia mengatakan bahwa 
Rasulullah £ bersabda, “Bacaan yang paling disenangi oleh Allah 3& ada 
empat: (Pertama) SUBHAANALLAAH; (kedua) WALHAMDULILLAAH: 
(ketiga) WA LAA ILAAHA ILLALLAAH, dan WALLAAHU AKBAR, tidak ada 
masalah kamu mendahulukan yang mana saja di empat bacaan tersebut. Dan 
janganlah sekali-kali kamu memberi nama anakmu dengan Yasar (kemudahan), 
Rabah (keberuntungan), Najih (yang beruntung), dan jangan (juga) dengan 
Mlah (yang beruntung). Sebab, sesungguhnya kamu tidak tahu pasti, apakah 
“Nak tersebut bernasib seperti namanya? Jika tidak, maka ia akan mengatakan, 


adalah “karam” (pokok anggur) dengan asal kata “al-karaam” dengan memfafhahkan ra. 
Karena hati merupakan inti dari ketagwaan. 


Kitab 
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10 | BAB : Barrah Diganti dengan Juwairiyah 


۷ ۰ - 2 عَنْ AE‏ قال: کانث A j3‏ بره فول رَسُول الله 
a‏ أذ يقال عع من Kaga‏ 


1406. Berasal dari Ibnu Abbas رق‎ dia berkata, “Adalah Juwairiyah, 
dahulu bernama Barrah, lalu Rasulullah # menggantinya dengan Juwairiyah. 
Rasulullah 35 tidak suka kalau ada orang mengatakan, “Rasulullah £ keluar 
dari rumah Barrah.” (Muslim VI: 173). 


11 [BAB : Barrah Diganti dengan Zainab 


۷ ۱ - ڪن MAA‏ بن عَمْرِو بن عطاء قال: JENG Dea‏ زنب 


a. ngr 


PER‏ هی NG SA ANE‏ سول لله 
يي لا ر كوا SEN‏ له عم با هل ابر منکم قََاُوا BA An‏ 


1407. Berasal dari Muhammad bin Umar bin Atha', dia berkata, “Putriku aku 
beri nama Barrah. Kemudian Zainab binti Abu Salamah mengatakan kepadaku, 
“Sesungguhnya Rasulullah #, mencegah (kita) dari memberi nama Barrah. Aku 
dulu bernama Barrah (yang artinya: orang suci), lalu Rasulullah & bersabda, 
Janganlah kalian menganggap diri kalian suci. Allah-lah yang lebih siapa di 
antara kalian yang suci/shaleh. Kemudian para shahabat bertanya, “Sebaiknya 
diganti apa namanya?” Jawab beliau, ‘Berilah nama Zainab!” (Muslim VI: 173) 


12 [BAB : Anggur Disebut Karm 
ركشن م‎ ah ا ماش ا‎ 1 Z rar ۹ ری‎ Ga A 0 
أحدكم للعنب‎ Gya وَقال رَسُول الله 5 لا‎ SERA عَنْ أبي‎ -١ ۸ 
o 4 o ۳ “9 
. الكرمَ إنمَا الکرم الرجل المسْلم‎ 
1408. Bersumber dari Abu Hurairah & dia berkata, “Rasulullah 25 
pernah bersabda, Janganlah sekali-kali seorang di antara kalian menyebut 


anggur dengan nama karm!!! ( kemurahan hati), karena karm adalah sebutan 
untuk orang muslim.” (Muslim VI: VII: 46). 


1. Sebab dilarangnya adalah karena orang Arab mengatakan anggur akan membuat orang mulia. 
Hingga ia mengatakan bahwa khamer akan menjadikan peminumnya menjadi mulia. Setelah 
khamer diharamkan bagi mereka maka mereka dilarang untuk mengatakan bahwa anggur itu 
mulia karena dapat menyebabkan orang mabuk. Dan dijelaskan bahwa hati seorang muslim itu 
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minum tuanmu), ATH'IM RABBAK (Suguhilah makan tuanmu), WADHDHI' 
RABBAK (Ambillah air wudhu’ untuk tuanmu),' dan janganlah seorang di 
antara kalian memanggil tuannya dengan sebutan: Rabbi, tapi panggilah 
dengan sebutan: Sayyidi atau Maulaya. Janganlah seorang di antara kalian 
memanggil budaknya dengan sebutan: Abdi (budak laki-lakiku) atau Amati 
(budak perempuanku)! Namun panggillah dengan sebutan: Fataya (Wahai 
anak laki-lakiku), Fatati (Wahai anak perempuanku), dan Ghulami (Wahai 
anak laki-lakiku).” (Muslim VII: 47). 


16| BAB : Menjuluki Anak Kecil 


NN‏ عر E‏ کان Jy‏ اله 16 اة ah ani‏ التاس خلقا 
وان لی ات یال 1 بو عغعیر فا AL P‏ 
ye‏ ی د ی EET‏ إن 

وغول ال كله را GANG‏ عمَیر ما aa Jas‏ قال فكان يَلَعَبٌ به . 

1414. Bersumber dari Anas bin Malik &, dia berkata, “Rasulullah * 
adalah paling baik budi pekertinya. Aku mempunyai saudara laki-laki yang 
dipanggil: Abu “Umair, yang baru disapih. Suatu ketika Rasulullah £ datang 
melihatnya ketika dia sedang bermain dengan burung kesayangannya yang 


bernama Nughair, lalu beliau menyapanya, “Hai Abu ‘Umair, bagaimana 
keadaan si Nughair?'!” (Muslim VI: 176-177)4 


17 | BAB : Memanggil Orang Lain yang Jauh Lebih Muda 
dengan Sebutan: Hai Ananda! 


EN ©‏ الْمُغيرَة بن مه فان NG‏ رشول اس له اعد عن JLN‏ 


- 
Jor AAt 1 


کر ما سا نه ال لي آي بين Kaka‏ وما PAI i Dah‏ یَضرّك قال e HE‏ 


CO هو أَهْوَنُ عَلَى الله من‎ t Jó AN Jaa اه‎ a 


1415. Bersumber dari al-Mughirah bin Syu'bah æ, dia berkata, “Tidak 
ada seorang pun yang lebih banyak bertanya kepada Rasulullah $ daripada 
saya perihal Dajjal. Kemudian Beliau balik bertanya kepadaku, Wahai 
Ananda, apa yang kamu khawatirkan perihal Dajjal? Sesungguhnya dia 
tidak akan sekali-kali mencelakanmu!' al-Mughirah berkata, Aku berujar 
kepada Rasulullah %5, “Orang-orang mengatakan bahwa Dajjal membawa air 
sebanyak beberapa sungai dan roti sebesar beberapa gunung?’ Rasulullah # 


Yaitu bentuk kecil dari “an-nughur" atau "an-naghar" yaitu burung kecil. 


Kitab 
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‘Namaku tidak cocok.” Itulah hanya empat nama, janganlah sekali-kali kalian 
menambah apa yang aku sebutkan itu.” (Muslim VI: 172). 


14 | BAB : Rukhshah, Dispensasi Memakai Nama-nama 
Tersebut 


۲۳ ع =A‏ عَنْ جابر بن عبد الله قال: EAE Asi‏ 
يتغلى ویرک فلع an ja‏ وبتخو دك[ م ری i es‏ بعد عَنْهَا فلم 
ل یش i Min‏ 
لك تم رکه 


1412. Bersumber dari Jabir bin Abdullah &, ia berkata, “Nabi 2 ingin 
melarang memberi nama anak dengan nama: Ya'la (sombong), Barakah 
(kebarakahan), Aflah (beruntung), Yasar (kemudahan), Nafi (bermanfaat), 
dan sebagainya. Setelah itu saya tahu beliau tidak melarang nama-nama 
itu dan tidak mengatakan apa-apa, kemudian beliau wafat tanpa melarang 
(kita) lagi dari nama-nama itu.” Kemudian Umar pernah ingin melarang 


(kita) dari memakai nama-nama tersebut, kemudian dia membiarkannya.” 
(Muslim VI: 172). 


ل ذلك ثم Aa‏ شي أذ و 


15 [BAB : Sebutan Budak dan Majikan 


Jé, Kh أَحَادِيتَ‎ Si Pa عَنْ ابي‎ ani 
JANG 3 a اشق‎ SA Ku 
ا‎ Ass Si ل‎ 174 sie 


1413. Berasal dari Abu Hurairah &, dia berkata, “Janganlah seorang 
di antara kalian mengatakan (kepada budaknya), ISOI RABBAK (Berilah 


1. Saya katakan, diriwayatkan oleh Ahmad 5/11 dari jalur yang lain dari Tsamrah dari Nabi 3, beliau 
bersabda: “Apabila aku mengatakan satu hadits maka janganlah ditambah-tambahkan.” Beliau 
bersabda: “Sebaik-baik perkataan itu ada empat, semuanya berasal dari al-Quran. Tidak akan 
membahayakan kamu dimana pun kamu memulainya: yaitu, subhanallah... ini diriwayatkan dalam 
kitab al-Hadits al-Shahih 341. Hal ini menunjukkan bahwa perkataannya di akhir hadits: "Sesungguhnya 
ia adalah empat hal maka janganlah kamu menambahkannya atasku.” Hadits ini marfu’ kepada Nabi 
& dan bukan perkataan perawi sebagaimana yang dianggap oleh penulis kitab ini. 
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Ab SENA مرض‎ NG BIAN A فانصخ له ودا عطس‎ 


1418. Berasal dari Abu Hurairah œ, bahwa Rasulullah bersabda, 
“Hak orang muslim yang harus ditunaikan oleh muslim yang lain ada enam.” 
Lalu ada shahabat yang bertanya, “Ya Rasulullah, apa saja itu?” Beliau 
bersabda, “(Pertama) apabila engkau berjumpa dengannya, ucapkan salam 
kepadanya; (kedua) apabila engkau diundang, maka penuhilah; (ketiga) 
apabila dia minta nasihat, maka nasihatilah; (keempat) apabila dia bersin 
lalu dia mengucapkan hamdalah, maka doakanlah dia; (kelima) apabila 
dia sakit, maka bezuklah; dan (keenam) apabila dia meningga! dunia, maka 
antarkanlah ke kubur!” (Muslim VII: 3). 


20 | BAB : Dilarang Duduk-duduk di Pinggir Jalan dan Harus 
Memenuhi Hak Jalan 


8 - ڪن ابي شمد GAS‏ عَنْ GN‏ ال SU‏ الوس في 
لمات اوه ی 


سول الله ما لا بُد من a‏ فیها قال رشول ال 


P) 
8 > 02 


د ماداب IMA‏ ی وین 
E RE‏ د الشلام رالد AG ka‏ ع 


1419. Berasal dari Abu Sa'id al-Khudri &, dari Nabi 3%, beliau bersabda, 
“Janganlah kalian duduk-duduk di pinggir jalan!” Para shahabat bertanya, 
“Ya Rasulullah, bagaimana kalau kami terpaksa duduk di pinggir jalan sambil 
membicarakan sesuatu?” Rasulullah %5 bersabda, “Jika kalian terpaksa duduk 
di pinggir jalan, maka penuhilah hak jalan!” Mereka bertanya, “Apa hak 
jalan (yang harus ditunaikan oleh kami)?” Beliau bersabda, “(Kalian harus) 
menundukkan/memalingkan pandangan (tidak jelalatan); (kedua kalian 
harus} menghindarkan gangguan; (ketiga kalian harus) menjawab ucapan 
salam; (keempat kalian harus) menyuruh kepada yang ma'ruf; dan (kelima 
kalian harus) mencegah kemungkaran.” (Muslim VII: 7). 


21 ۱ BAB : Pengendara Mengucapkan Salam Kepada Pejalan 


Kaki dan Kelompok yang Sedikit Mengucapkan Salam Kepada 
Kelompok yang Banyak 


para‏ ا ا 
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m as aa.‏ کک 


bersabda, ‘Itu terlalu kecil dibandingkan dengan kekuasaan Allah.” (Muslim 
VI: 177) 


18 ۱ BAB : Nama yang Paling Hina Menurut Allah Adalah 
Orang yang Bergelar Raja Diraja 


BA La 


Pa ان‎ i ó قال‎ SA عن‎ mu TIER 
J6 ول‎ PAN في روایته لا مالك‎ iE راد نن أب‎ IYA تم منت‎ 
s سألث آبا‎ yes A شاعان شاذ و ال‎ Ji لش ال قیال‎ 


. ضح‎ Júi gÍ عن‎ 

1416. Bersumber dari Abu Hurairah <, dari Nabi 35. beliau bersabda, 
"Nama yang paling hina di sisi Allah adalah orang yang bergelar Maha Raja 
(Raja Diraja).” Dalam riwayatnya, Ibnu Abi Syaibah menambahkan: “... 
karena tidak ada Raja selain Allah.” Sufyan bin “Uyainah berkata, “Termasuk 
gelar Syahan Syah. “Imam Ahmad bin Hanbal berkata, “Aku bertanya 
kepada Abu Amr tentang kata akhna' dalam hadits tersebut, kemudian dia 
menjawab, “Maksudnya adalah nama yang paling hina.” (Muslim VI: 174)" 


19 | BAB : Lima Hak Seorang Muslim yang Harus Ditunaikan 
Oleh Muslim yang Lain 


-١ ۷‏ عَنْ أبي SEA‏ قال شول Jas BM‏ جب للْمُشلم 


"Ta 2423 Nan) ar A ف أخيه ,3 ا‎ 

1417. Bersumber dari Abu Hurairah ,قف‎ dia berkata, “Rasulullah £ 
bersabda, ‘Ada lima hak seorang muslim yang harus ditunaikan oleh muslim 
yang lain: (Pertama) menjawab salam; (kedua) mendoakan orang bersin; 


(ketiga) menghadiri undangan; (keempat) menjenguk orang sakit; dan 
(kelima) mengantarkan jenazah.” (Muslim VI: 2) 


۸ ح عن أبى OA‏ رَسُولَ الله و قال > GS‏ المُشلم علی اما da‏ 
قل ماھ ا وول الله قا َال ذا یه َل ls‏ و عاك kanhi‏ ذا ikatan‏ 


1. Lafazh riwayat ini adalah “Seorang yang paling dimurkai cleh Allah dan paling buruk dan paling 
dibenci-Nya adalah seseorang... sampat akhir hadits,” 
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menjumpainya di dekat mimbar petang nanti. Jika tidak, maka kalian pasti 
tidak akan menjumpainya.' Tatkala hari sudah petang, orang-orang menjumpai 
Abu Musa +ë. Lalu Umar bertanya, Wahai Abu Musa, bagaimana hadits 
yang telah engkau sampaikan itu? Sudahkah engkau mendapatkan saksi? 
Abu Musa menjawab, “Ya, yaitu Ubay bin Ka'ab.” Umar berkata, “Dia (Ubay) 
orang yang adil.” Lalu Umar bertanya kepada Ubay bin Ka'ab, “Wahai Abu 
Thufail, bagaimana kebenaran hadits yang pernah disampaikan Abu Musa?’ 
Ubay bin Ka'ab menjawab, Aku memang pernah mendengar Rasulullah & 
menyampaikan hadits itu, wahai Ibnul Khaththab! Oleh karena itu, janganlah 
sekali-kali engkau menyiksa para shahabat Rasulullah.’ Lalu Umar mengatakan, 
“Subhanallah, sungguh aku telah mendengar sebuah hadits, aku hanya ingin 
menjadi teguh hati karenanya.” (Muslim VI: 179-180) 


23 [BAB : Disingkapnya Tabir Sebagai Pertanda Dipersilahkan 
Masuk 
SN دنك‎ RE عن ابن مشغود قال: قال لي رَسُول الله‎ ح١‎ ۲ 
. تشتمع سوادي ختّی أنهاك‎ Ol الحجاب‎ 
1322. Bersumber dari Ibnu Mas'ud &, ia berkata, “Rasulullah & pernah 
bersabda kepadaku, “Sebagai tanda aku memberimu izin masuk adalah 
apabila tabir rumahku disingkap, atau kamu mendengar suaraku yang 
mempersilahkanmu, kecuali jika aku melarangmu.” (Muslim VI: 6) 


24 | BAB : Dinilai Makruh Mengatakan, “Aku,” Ketika Minta 
Izin Masuk ke Rumah Orang Lain 


BA ۳‏ جابر بن عبد الله قال: nn‏ 3 فقال US a‏ 

7 2 مع ام‎ 22 2 PE EAA عم‎ as 2 

فقلث Ui‏ فقال الي و آنا آنا و في رواية كأنه کرة ذلك . 

1423. Berasal dari Jabir bin Abdullah بش‎ ia mengatakan, “Aku pernah 

minta izin masuk kepada Nabi 2, Jalu beliau bertanya, ‘Siapa di luar?’ Saya 

menjawab, Aku.’ Kemudian Nabi # bersabda, Aku, aku?” Dalam riwayat 

yang lain (disebutkan), “Seperti Rasulullah £ tidak menyukai jawaban 
seperti itu (yaitu tidak menyebutkan nama).” (Muslim VI: 180). 


۰ 
25 | BAB : Dilarang Mengintip Ketika Minta Izin Masuk 
ke Rumah Orang Lain 
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1420. Bersumber dari Abu Hurairah æ, dia berkata bahwa Rasulullah # 
pernah bersabda, “(Sebaiknya) orang yang berkendaraan mengucapkan salam 
kepada orang yang berjalan: orang yang berjalan (sebaiknya) mengucapkan 
salam kepada orang yang duduk: dan kelompok yang sedikit (sebaiknya) 
mengucapkan salam kepada kelompok yang banyak.” (Muslim VII: 2) 


22 ۱ BAB : Minta Izin dan Mengucapkan Salam 


A EPESI fo‏ ان OT KR En ii a‏ ا 
۱ ١ح‏ عَنْ آبي SES‏ مُوسَى الاشغري قال: جاء آبو موی إلى PE‏ 
بن لطاب JUS‏ الشلام علیکم AA‏ الله بن قيس فلع یادن له فقال DA‏ 


۱ ی رگد ون ا‎ ig ی‎ ۳ Z 2 A gi 
5 ل “ م‎ BR و‎ 2 ato. 3 3 - 3 سم و‎ 
عَليِكمْ هذا الأشعري نم انصَرّف فقال ردوا علي‎ AEI مُوسَى‎ gil عَلَيْكمْ هَذَا‎ 


dar‏ يمس با با و 


NT AG 2A م ام او‎ y 
قال سَمعت رَسُول الله‎ Jas سی ما ردك كنا فی‎ 


K a 8 ی ی‎ AN f NGABA AA aa 
الاسَْعْذَانْ ثلاث فان آذن لك الا فاجع قال لتأتيني على هذا ببينة‎ Jas BK 


ولا فَعَلْتُ gil SB Ela,‏ موی KEJU‏ إن وَجَدَ Ka‏ تحدوة عند المنتر 


2 - 
9 
t 


5 A wa GB AT د‎ a 2 ST aja, e uS T «4 2 E e 2 vi Da 
اد جا بالعشي وجدوہ قاں با ابا موسی‎ Lala عشيّة وان لم يجد بيّنه هلم نجدوه‎ 
A 


SEA KEN ne Pena aa مرج جع و‎ Ten BI pa و‎ Kena 
J ل أقد » خدت قال نعم ار ل کی قال غدل قال با ابا ا 7 ما رة‎ 5 Le 
ل مَا يقو‎ AS تقول أقد و آي بن‎ 


َذا قال سمغث رَسُول الله 135 قول ذلك GAN‏ الطاب فلا کون WA‏ على 
| 


AN AA 2 o 3 2 x 3 o WE ma > ۳ - o‏ د یم 
JS‏ رَسُول الله BB‏ قال سْبْسَان الله إنمَا سَمعْت شيعا ali‏ أن اتثبّت . 


1421. Dikisahkan dari Abu Burdah, dari Abu Musa al-Asv'ari &, ia 
bercerita, “Abu Musa pernah datang kepada Umar bin Khaththab رش‎ lalu 
berkata, Assalamu'alaikum, aku adalah Abdullah bin Qais.” Umar tidak 
memberinya izin. Lalu Abu Musa mengucapkan (lagi), “Assalamu'alaikum, 
aku Abu Musa. Assalamu'alaikum, aku Abu Musa” Kemudian Abu Musa 
pulang. Lalu Umar bin Khaththab berkata, ‘Suruh Abu Musa kembali (lagi) 
kepadaku. Suruh Abu Musa kembali (lagi) kepadaku!” Setelah Abu datang, 
Umar bertanya, “Wahai Abu Musa, mengapa kamu pulang? Kami tadi sedang 
sibuk” Kemudian Abu Musa menjawab, Aku pernah mendengar Rasulullah 
# bersabda, ‘Minta izin (masuk rumah) itu tiga kali. Jika diizinkan, masuklah: 
jika tidak, maka pulanglah!” Kemudian Umar bin Khaththab berkata, ‘Kamu 
harus menghadirkan saksi kepadaku. Jika tidak, maka aku akan menjatuhkan 
hukuman kepadamu. Lalu Abu Musa pergi. Lantas Umar bin khaththab 
& mengatakan, Jika Abu Musa menemukan saksi, maka pasti kalian akan 
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28 [BAB : Orang yang Datang ke Sebuah Majelis, Lalu 
Mengucapkan Salam Kemudian Duduk 


۷ - عن أبي وّاقد a‏ رسول الله م ينما هو خالل 
المشجد JANG‏ مَعَهُ إذ Ja‏ نمر ثلاثة ON JBL‏ إلى رَسُول الله ی وده 


واحد قال فوقفا عَلى رَسُول الله مد ieh ig WAN UB‏ في ال ؛ 


فلس AU Ya‏ فلس لمهم Wis‏ لثالث gk‏ داعبا فلا فرع رد 


GG لاه دهم اوی إلى الله‎ Da yi Na Ka 


۳ 
007 


Yu,‏ حر AN‏ فاستخيا الله مه Ui‏ الآخر فأغرض SA‏ الله ع 


1427. Berasal dari Abu Wagid al-Laitsi رف‎ bahwa ketika Rasulullah $ 


“luk duduk di masjid sedangkan para shahabat mengelilingi beliau, tiba- 
"a datanglah tiga orang shahabat, yang dua orang shahabat mendekat 
دهاز‎ #5, sedangkan yang satu orang pergi begitu saja. Abu Wagid 


kata., “Dua orang shahabat itu berhenti di hadapan Rasulullah #5. 


slapun yang satu lagi mencari sela-sela di antara para shahabat yang 
.ılumun, lalu duduk. yang kedua duduk di belakang. Adapun yang `’ 


menyingkir pergi. Setelan Rasulullah & selesai dari‏ ان 
'Maukah aku jelaskan kepada kalian perihal tiga orang‏ 


FA Et ala 


۱.۱۱۱ bersabda, 


Lahnbat itu? Yang satu mencari tempat berlindung di sisi Allah, maka Dia 


riwa tempat berlindung: yang kedua merasa malu kepada Allah.‏ نان 
Allah pun malu kepadanya: dan yang ketiga berpaling, maka Allah‏ نل 
paling darinya.” (Muslim VI: 9)‏ 


J| BAB : Dilarang Menyuruh Seseorang Berdiri dari Tempat 
Duduknya, Lalu Tempatnya Diduduki 


۸ - عن اب ن عر عر g‏ قال لا JAM LAN‏ الجا ما 


ما مر من از 


3 
4 ها و ور 3 k‏ م ا 
لم نتاس فيه ۲ Ne ES‏ و لو سعوا ¿i i‏ في ay‏ الجمعة ھا ۶ 


g a P و‎ A AB G aan SMK رم‎ ME 
ی‎ A A له تسا ع محا‎ PF الي عله د شیر شا و ال اب عم ادا‎ 
La PEE 5 ی‎ 4 1 Kn a 9 wW = 7 3 
H 71 N Kh ید‎ 5 1 siapa kad 
li iu dan ibnu Umar = dari Nabi beliau bersabda. 
5 
waleh menyuruh arang lain berdiri 5 dani tempat udi "wa. 


۱ : 
ena یم‎ Fu duduk di situ! Tetapi bergeseriar dan 


WA‏ ميرم اسم سط ماد 2 ا في 

In pt Mt Ko dit rta BE ,سول الله 3 3 ول ان‎ 
D AG Ng 7 5 5 kag 4 ع 1 ۳ ره و 5 ین‎ ۰ KA TI TAPI 
Lah تنتظئني لطعلث به في عَيْنكَ وقال سول الله ي‎ IA JA ماد ال لو‎ 
e TEN Pah 

adl حعل الادن من اجل‎ 
1424. Berasal dari Sahal bin Sa'ad as-Sa'idi &, bahwa pernah ada 
seorang laki-laki mengintip dari lobang pintu Rasulullah &, ketika ilu 
Rasulullah £ sedang memegang sisir besi untuk menyisir rambutnya. Tatkala 
beliau melihat laki-laki itu,maka beliau bersabda, “Andaikata aku tahu kalau 
kamu barusan mengintipku, pasti aku menusukkan sisir besi ini ke matamu.” 


Dan kemudian Rasulullah #5 bersabda. “Sesungguhnya diharuskannya minta 


izin (dengan mengucapkan salam) itu hanyalah untuk menjaga pandangan.” 
(MuslimVI: 181) 


26 | BAB : Orang yang Mengintip Rumah Orang Lain Tanpa 
Seizin Mereka, Lalu Mereka Mencukil Matanya 


-١ 8‏ غن أبي SA‏ ول اله کر هال لو أن رجلا اطلغ Sila‏ 


Te ای وا کان غنيك مد"‎ AAS Tata 


مم سر ت ۳ 2 


1425. Bersumber dari Abu Hurairah ري‎ bahwa Rasulullah #5 pernah 
bersabda, “Kalau ada seseorang mengintip rumah kamu tanpa izin, lalu 
kamu melemparnya dengan batu kerikil sampai matanya tercungkil, maka 
kamu tidak berdosa.” (Muslim VI: 181). 


27 ۱ BAB : Melihat Tanpa Disengaja Lalu Dipalingkan 


رَسُول الته و عن نظر 


۳ 


Ia عنْ جریر بن عد الله قال:‎ -١ ۶ ۲ ٩ 
. أن ضرف بَصَري‎ arab sasa 


1426. Bersumber dari Jarir bin Abdullah بف‎ ia mengatakan, “Saya 
pernah bertanya kepada Rasulullah £ perihal dika tanpa disengaja. Maka 


Rasulullah #5 memerintahkanku agar aku segera mengalihkan pandanganku.” 
(Muslim VI: 182). 
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ka Iz 1 a o Pa رر م‎ Lor GK A ا‎ g NGA 

. عليّهم و حد.‎ a بصبَيّان‎ jab مَعَ انس‎ gang وَحَدث ثابت أنه كان‎ 4 
۳ ES a سي اله ا‎ TA A 
ELE بصییان فسَلم‎ yas RE رَسُول الله‎ A انس أنه كان‎ 
1431. Berasal dari Sayyar, dia berkata, “Saya pernah berjalan bersama 
Isabit al-Bunnani melewati anak-anak, lalu dia mengucapkan salam kepada 
mereka. Lalu Tsabit berujar, bahwa dia pernah berjalan bersama Anas (bin 
Malik) & melewati anak-anak, lalu dia mengucapkan salam kepada mereka. 
Kemudian Anas mengatakan, bahwa dia pernah berjalan bersama Rasulullah 


melewati anak-anak, kemudian beliau mengucapkan salam kepada 
mereka.” (Muslim VII: 6) 


33 | BAB : Janganlah Kalian Mendahului Mengucapkan salam 
Kepada Orang-orang Yahudi dan Nashrani 


-١ ۲‏ عَنْ أبي TA‏ سول الله 8 قال SN‏ 
IAI‏ بالشلام فاذا لیم PING‏ طريق فَاصْطَرُوهُ إلى KA‏ 

1432. Bersumber dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah #5 pernah 
bersabda, “Janganlah kalian mendahului mengucapkan salam kepada 
orang-orang Yahudi dan Nashrani. Apabila kalian bertemu dengan seorang 


di antara mereka di sebuah jalan, maka desaklah dia ke jalan yang paling 
sempit!” (Muslim VII: 5) 


34 | BAB : Menjawab Sapaan Ahli Kitab 
عَنْ جابر بن عبد الله قال: سَلمَ ناس من يهود علی رَسُول الله مك‎ - ۳ 
7 5 7 A 9 3 Ta 32 A” A pe 
NANA EA لاوا ل‎ N E ol. 2 5 A,” ره‎ 2 ۸ 2 - 
NE a مشا‎ aaa 
MEA NG عَلَيْهمْ‎ LAS قالوا قال بَلَى قد سمغث فَرَدَدْتُ عَلَيْهِمْ ولا‎ 


1433. Berasal dari Jabir bin Abdullah &, dia berkata, “Ada sejumlah 
orang Yahudi menyapa Rasulullah #4 dengan mengucapkan, 'ASSAAMU 
ALAIKA YAA ABAL QAASIM (Semoga kecelakaan tetap padamu, wahai Abul 
Qasim).' Maka Rasulullah £ menjawab, ‘WA ALAIKUM (Semoga kecelakaan 
itu tetap pada diri kalian pula). Lalu Aisyah rahiyallahu anha marah, lantas 
bertanya kepada Rasulullah &, “Tidakkah engkau mendengar apa yang 
mereka ucapkan itu?’ Rasulullah $$ menjawab, “Ya, aku mendengar. Karena 
tu, aku kembalikan kepada mereka; karena do'a kamilah yang dikabulkan 
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upayakanlah lowongan!” Dalam riwayat yang lain (disebutkan), “Apakah 
(larangan itu) pada waktu shalat Jum'at?” Rasulullah 2 bersabda, “Pada 
waktu shalat Jum'at dan hari lainnya.” Adalah Ibnu Umar &, bila ada 
seseorang berdiri dari tempat duduknya, maka Ibnu Umar tidak mau menem- 
patinya. (Muslim VII: 10) 


30 | BAB : Apabila Ada Orang Meninggalkan Tempat 
Duduknya, Lalu Dia Kembali (Lagi), Maka Dia Lebih Berhak 
Atas Tempat Duduk Tersebut 


۹ - عن أبى هُرَيْرَةَ أنَّ سول الله BE‏ قال إِذَا قام SAM‏ وَفِي خدیث 

أبي GE‏ مَنْ FE‏ من مَجلسه ثم رَجَعٌ له فهو أحق به . 

1429. Berasal dari Abu Hurairah æ bahwa Rasulullah & bersabda, 

“Jikalau ada seorang di antara kalian berdiri (menurut riwayat Abu 'Awanah: 

Barangsiapa berdiri) dari tempat duduknya, lalu dia kembali (lagi), maka dia 
lebih berhak atas tempat duduknya itu.” (Muslim VII: 10). 


21 | BAB : Dilarang Dua Orang Berbisik-bisik Tanpa Melihatkan 
| Orang yang Ketiga 


4 ی‎ na A ol 


x x‏ ر 
T a 2 roa sa RS T > >‏ على m‏ 
۰ ۳۳ ۶ ۱ ۳ عن عبد الله بر ayia‏ قال: قال رسول الله كل ادا کنتم AY‏ 


فلا AE‏ اتان دون الاخر ختی ÕL biis‏ من أجل أن یرنه . 


1430. Bersumber dari Abdullah bin Mas'ud &, ia berkata, bahwa 
Rasulullah % bersabda, “Jika kalian bertiga. maka janganlah dua orang 
berbisik-bisik tanpa melibatkan yang ketiga hingga kalian berbaur dengan 
orang banyak, karena yang demikian itu bisa menyinggung perasaan yang 
orang yang ketiga itu.” (Muslim VII: 13). 


Pa an 


32 | BAB : Mengucapkan Salam Kepada Anak-anak 
بصتیان فُسَلمَ‎ gas BE کنث آنشي مَم ثابت‎ JB عن سيار‎ - ۹ 


Ge Ng aaa Ba an Pen Bl م‎ 


1. Saya katakan yang disebutkan hadits dari Abu Hurairah secara marfu' dengan lafazh: “Tidak 
boleh seseorang menyuruh orang lain untuk berdiri dari tempat duduknya akan tetapi hendaklah 
ia mengatakan lvaskanlah maka Allah akan meluaskan untuk kalian,” isrnadnya hasan sebagai- 
mana aku jelaskan dalam kitab al-Ahadiis as-Shahihah no. 228. 
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1435. Dikisahkan dari Aisyah radhiyallahu anha, ia berkata, “Saudah 
nidhiyallahu anha, isteri Nabi £ keluar untuk buang hajat (di tanah lapang). 
“idah adalah wanita berperawakan tinggi besar yang melebihi rata-rata 
kaum wanita, sehingga orang-orang yang melihatnya tidak sulit mengenalinya. 
Ketika Umar bin Khaththab « melihatnya, Umar berkata, “Wahai Saudah, 
wallahi, kamu tampak jelas bagi kami. Pikirkanlah, bagaimana kamu boleh 
keluar rumah?” Kemudian Aisyah melanjutkan, “Kemudian Saudah berbalik 
pulang yang ketika itu Rasulullah & berada di rumahku sedang makan 
malam dengan sepotong daging di tangannya. Kemudian Saudah masuk, 
lalu melaporkan, Ya Rasulullah, sesungguhnya tadi aku keluar dari rumah 
untuk buang hajat, lalu Umar berkata kepada begini dan begini.” Maka 
Rasulullah & diberi wahyu, sementara sepotong daging di tangan beliau 
masih beliau pegang, lalu beliau bersabda, “Sesungguhnya kalian (para 
"teriku) diperbolehkan keluar rumah untuk buang hajat.” (Muslim VII: 6) 


37 | BAB : Membonceng Perempuan Mahramnya 


3s - ۷‏ أَسْمَاءَ ae‏ بکر قالث gag‏ الرَبَيْرُ وَمَا له في الاره. 
s‏ م با sd 8 Ag gagi 2 j Ha S3 i 2 9 neo Sa‏ مه 
من NG JU‏ مَمْلوك NG‏ شيْء عير فرسه فانت فكنت اعلف فرسه وا AAD‏ منود 


a z 
0 ۱۳۳ و‎ 


aa gag‏ وق وی لتاضحه Aah aka TIA‏ غَرْيَهُ فجن وله 
Se‏ و rR‏ سای UN‏ ی T CEA >% a Na‏ 
احسن احبز و کان یخبز لي جارات من الانصار وَ کن نشوة صدق قالت و کنب 
a a‏ هد A a A ST E a Ê‏ ۱2 

أنقل ای من SN Ge‏ التي اقطعه رَسُول الله َة على زاسي وهي على لتر 


TP ر‎ a م 4 > ما‎ 2 sa 9 + موی 8 2 ا‎ eta 7 dn 
وَمَعَهُ نفز من‎ BE علی رأسي فلقیث رشول‎ SPI Up قالت فجئت‎ mai 


EDD O Rs TB aE RS 
وف یر تات‎ ELANG اصحابه فدعاني نم قال إخ إخ ليخملني خلفه قالت‎ 


UAS 1 JUS‏ عَلى رسك AA‏ من رُكوبك asa‏ قالث ختی أَرْسّل ابن 
ات عقن AAA‏ ماه اسر مار ام 


1436 Bersumber dari Asma' binti Abu Bakar radhiyallahu anha, dia 
berkata, “Aku dinikahi oleh Zubair yang tidak memiliki kekayaan, pelayan, 
dan tidak pula harta benda lain kecuali seekor kuda. Akulah yang memberi 
makan, merawat dan melatih kuda itu. Aku pula yang menumbuk (gandum) 
untuk makan, aku mengurus makan dan minumnya, menjahit dan memasak, 
hanya saja aku tidak pandai membuat roti. Karena itu para tetanggaku, 

mang-orang Anshar- membuatkanku roti.” Asma’ melanjutkan, “Aku juga 
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(oleh Allah) dalam mendo'akan mereka celaka, sedangkan do'a mereka tidak 
dikabulkan (oleh Allah) dalam mendo'akan kita celaka.” (Muslim VII: 5) 


35 | BAB : Perempuan Dilarang Keluar Setelah Turun Ayat Hijab 
۳ 2 Sa م $$ 8رر ر ا میاه‎ 2 ar 
باللیّل إذا‎ AA IS RE رَسُول الله‎ Zi عَنْ عائشة أن‎ - ۳ 6 
Ine و كان عُْمَرُ بُ الخطاب يُقول‎ AS صَعيدٌ‎ A3 PA إلى‎ og 


Na na PA Aa مرف‎ Tni لا ات ا‎ 
سودة بنت‎ a Jadi B3 قلعم يكن رَسُول الله‎ Belas DA BE الله‎ 


۳9 
۳ 
© م مه 


رَمْعَةَ رَو ج CA‏ كك Alah‏ من Alis JE‏ وکا SIA‏ طويلة فتاداها rah‏ 
A ee 7‏ ۳ ارت 3 55 2 و1 o T H‏ 1 ی okt‏ ` 
ألا قد عرفتاك يا saka‏ حصا على أن IP‏ الحجاب قالث عَائشة JPG‏ الله 
SE‏ وجل الحجَاب . 

1434. Bersumber dari Aisyah .4., bahwa para isteri Nabi & pernah 
keluar pada malam hari untuk buang hajat di lapang yang telah disediakan, 
kemudian Umar hin Khaththab .* menyarankan kepada Rasulullah & “(Ya 
Rasulullah), perintahkan agar isterimu mengenakan hijab (tabir).” Namun 
Rasulullah #5 tidak merealisasikan saran Umar itu. Suatu ketika, Saudah 
binti Zam'ah, isteri Nabi #& yang berperawakan tinggi. keluar pada malam 
hari untuk buang hajat, lalu Umar memanggilnya, Wahai Saudah, sungguh 
kami mengenalimu.' Umar berbuat begitu karena dia sangat menginginkan 
turunnya ayat hijab. Aisyah berkata, Maka Allah کت‎ menurunkan ayat tentang 
hijab.” (Muslim VII: 7) 


36 [BAB : Mengizinkan Isteri Keluar untuk Buang Hajat 


SEE LN ۵‏ خرجث سوه بعد ما SNN EL pe‏ 
YA‏ کانث IN‏ حسيمَة GE‏ النّسَاءَ حشمًا لا تَحْفَى عَلى مَنْ يَعْرِفهَا فرآها 


4 9g. 


وی هر an E‏ باح لوو هه به ne‏ م جه 
عم بن الخطاب فقال یا سَودة والله نَحْفَيْنَ UUS‏ فانظري كيف تخر جين قالت 
وس Cia o‏ م و A‏ اب ELAR ۳ Lana‏ ارس 5 ی ۳ 9 
Kon SUSU‏ وَرَسُول الله َة في بَيتي وإنه ليتعشى وفي يده عرق فدحلت 
و 3 E e Ian‏ ر a‏ 
GE‏ رَسُولَ الله اني Jan‏ كذا و کذا قالت فاوحي له تم رفع 
ير« و A P. D a E a Tan 8 MEI‏ 
عَنْهُ GA IN‏ فى Lau‏ وَضَعَهُ JUS‏ اه قد أذن لكر أن SI GEA‏ 
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IA عند‎ Jag Gi ألا لا‎ EA م قال رَسُول‎ a 
. دا مخرم‎ EKA تیب‎ 


1438. Bersumber dari Jabir &, dia berkata, “Rasulullah & na 
bersabda, “Perhatikanlah, janganlah sekali-kali seorang laki-laki bermalam di 
rumah seorang janda," kecuali jika laki-laki yang masuk tersebut orang yang 
sudah menikah atau mahramnya,” (Muslim VII: 7) 


D a A ۹‏ اکن Jay‏ غل 
JG Aa‏ رل مب a AN‏ الله Ai‏ و db‏ لف 
یبن سونو شرح وترم أن بر يڌ ٿن ابي AR‏ 
بهذا الاشتاد al,‏ 

1439. Bersumber dari ‘Uqbah bin Amir &, bahwa Rasulullah # pernah 
bersabda, “Janganlah kalian masuk ke rumah wanita.” Lalu seorang laki-laki 
Anshar bertanya, “Ya Rasulullah, bagaimana kalau yang masuk itu kerabat 
suami?” Rasulullah #5 bersabda, “Kerabat suami bisa membawa bahaya.” 


Al-Laits bin Sa'ad berkata, “Kerabat suami adalah saudara laki-laki suami, 


dan yang termasuk kerabat suami adalah putra paman dan semisalnya.” 
(Muslim VII: 7) 


40 | BAB : Dilarang Masuk ke Rumah Orang Perempuan yang 
Suaminya Tidak Ada di Rumah 
هاشم دحاو‎ KERA عَنْ عند الله بن عَمْرو بن‎ -١ 6 
KAN أو بكر الصَدَيق وهي مخت نی‎ JA A 
را ال سول الله مد ان‎ ۰ Yi dig E 2 لِرَسُولٍ الله‎ a 


۳۹ 


ی 


MAA ول‎ E َومي‎ Aa 


Pan 


1 Tran janda disebutkan secara khusus. Karena kebanyakan janda lebih terbuka daripada gadis, 
kerena gadis biasanya tertutup. 
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Gi AN‏ نکم شو اط ل عیفر لانشن رخ 


menjunjung buah kurma di atas kepalaku dari kebun yang dijatahkan oleh 
Rasulullah # kepada Zubair sejauh dua pertiga farsyakh. Pada suatu hari, 
Saya pulang dengan menjunjung buah kurma di atas kepala. Aku bertemu 
Rasulullah #£ beserta beberapa orang sahabat beliau, lalu Rasulullah & 
memanggilku. Beliau berucap, 'ikh-ikh' (menyuruh ontanya berlutut) 
untuk memboncengku di belakang beliau.” Asma' melanjutkan (ketika 
bercerita kepada suaminya), “Saya merasa malu dan saya mengerti bahwa 
kamu pencemburu. Suaminya menjawab, 'Demi Allah, sungguh bebanmu 
menjunjung buah kurma di atas kepalamu adalah lebih berat daripada kamu 
naik onta bersama Rasulullah #.' Setelah peristiwa itu, Abu Bakar (ayahku) 
mengirimkan seorang pelayan sehingga saya tidak lagi turut mengurus kuda 
dan saya terbebas dari kerja berat.” (Muslim VII: 11 - 12) 


38 | BAB : Apabila Suami Isteri Berjalan Bersama Laki-laki 
Lain yang Belum Dikenal, Suami Hendaklah Mengatakan: 
Perempuan Ini Isteriku 


۷ 2 عن Can‏ نت DE‏ كان ابي مغتكفا ADNE‏ 


sa‏ لم فد نیت هنا مين یی وكا مكلا في اریز 
مر رَجلان من li afi‏ را له Be‏ له علی کت 
e oT‏ 


1437. Bersumber dan اج‎ $e binti agan daku Ani isteri 
Nabi #£), dia berkata, “Ketika Nabi # sedang beri tikaf suatu malam, aku 
mengunjungi beliau untuk membicarakan sesuatu. Setelah itu saya berdiri 
untuk kembali, kemudian beliau turut berdiri hendak mengantarku pulang 
-Shafiyyah tinggal di rumah Usamah bin Zaid &:-. Dalam perjalanan, ada 
dua orang shahabat Anshar lewat. Ketika Nabi $ melihat dua orang itu, 
keduanya mempercepat langkah, sehingga Nabi % bersabda, “Pelan-pelan 
saja, perempuan ini adalah isteriku, Shafiyyah binti Huyay. Dua orang 
shahabat itu berkomentar, Subhanallah, ya Rasulullah” Lalu Rasulullah #£ 
bersabda, “Sejatinya syaitan itu bisa masuk ke dalarn diri manusia melalui 
aliran darah, karena itu aku khawatir syaitan membisikkan niat jahat ke 
dalam hati kalian berdua.” (Muslim VII: 8). 


39 | BAB : Dilarang Orang Laki-laki Bermalam di Rumah 
Perempuan yang Tidak Disertai Mahramnya 
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42 Lp : Meniadamkan'Api Menjelang Tidar 


ی ۶ 


لما حك شرل Md Rn‏ $ ذه از نا جع 
ننشم AK tanah‏ 


1442. Bersumber dari Abu Musa +, dia berkata, “Pada suatu malam, 
rumah seorang penduduk Madinah terbakar. Ketika Rasulullah < dilapori 
penyebab musibah yang menimpa mereka, maka Rasulullah & bersabda, 
“Sesungguhnya api ini hanyalah musuh kalian: karena itu apabila kalian 
hendak tidur, maka padamkanlah api!” (Muslim VI: 107) 


TAP 
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1440. Bersumber dari Abdullah bin Amru bin Ash رش‎ bahwa ada 
beberapa orang laki-laki dari Bani Hasyim berkunjung ke rumah Asma' 
binti Umais. Lalu Abu Bakar ash-Shiddig + datang, ketika itu Asma’ binti 
“Umais menjadi isteri Abu Bakar ash-Shiddig kemudian dia melihat mereka 
dengan sikap kurang senang. Setelah itu dia melaporkan hal tersebut 
kepada Rasulullah # dengan mengatakan, “Saya hanya menyangka baik." 
Kemudian Rasulullah # bersabda,” Sesungguhnya Allah membebaskan 
Asma’ dari kejelekan.” Kemudian Rasulullah # berdiri di atas mimbar, lalu 
bersabda, "Setelah hari ini, janganlah sekali-kali seorang laki-laki masuk 
ke rumah perempuan yang suaminya tidak ada di rumah, kecuali disertai 
seorang laki-laki atau dua orang laki-laki lagi.” (Muslim VII: 8)! 


41 | BAB : Laki-laki Banci Dilarang Masuk ke Rumah Perempuan 


“ 


JK SS SIG Kise SE NN‏ عَلَى آژراج NG A‏ مشت 
NK‏ من غَيْر أولي xy!‏ ال in Iss‏ يَوْما 353 عند 


بعض نسائه وه 06 اما Eisi ¿iji 15 JG‏ أرب ود 553 


# 
- 
Ka ie Ali : 5 2 عر‎ 


JAN يعرف ما مات لا‎ ITE فقال‎ Uta — p2 


1441. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, dia berkata, “Adalah 
seorang laki-laki banci! masuk ke rumah para isteri Nabi #4 Menurut orang- 
orang, laki-laki banci tidak memiliki nafsu birahi terhadap Wanita Pada suatu 
hari Nabi #5 masuk kerumah isteri beliau yang ketika itu laki-laki banci tersebut 
ada di rumah itu sambil menyebutkan perihal wanita, katanya, 'Wanita itu 
jika menghadap ke depan, dia menghadap dengan empat anggota tubuh, 
dan jika membelakang, dia membelakang dengan delapan anggota tubuh.” 
Mendengar itu, Nabi & bersabda, “Perhatikanlah, orang ini mengerti tentang 
apa yang ada di sini. Jangan izinkan sekali-kali dia masuk ke rumah kalian.” 
Aisyah melanjutkan, “Maka setelah itu para isteri Nabi # melarang laki-laki 
banci tersebut masuk ke rumah mereka.” (Muslim VII: 11) 


1. Yaitu wanita yang ditinggalkan suaminya. Maksudnya adalah tidak boleh ada yang masuk ke 
rumahnya baik dia ada di rumah ataupun sedang pergi. 


2. Yaitu laki-laki dengan gerak-gerik, perkataan, dan akhlaknya seperti wanita, terkadang tabiatnya 
Ini berasal dari aslinya. Dan terkadang karena dia meniru-niru wanita. Dan inilah yang 
dimaksudkan dalam hadits ini. 

3. Para Ulama berkata: “Maknanya adalah empat uknun dan delapan uknun, yakni ia memiliki 
empat uknun saat menghadap ke depan, yang pada setiap sisinya ada dua, masing-masing ada 
dua sisi. Apabila dia menghadap ke belakang maka terdapat delapan sisi. 
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De ھچ‎ Se 
3 كرابح‎ 


KITAB RUQYAH 


1 [BAB : Malaikat Jibril 2 Merugyah Nabi sz 


6۳ - عَنْ عَائضَةَ روج LI‏ و ها قالث كان SE‏ رَسُول الله 
ES‏ َال باشم الل ریت ومن کل DAN‏ وَمِنْ شر حاسد 


إا ie‏ وسر كل ذي E‏ 


1443. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, isteri Nabi & bahwa dia 
harkata, “Adalah biasa ketika Rasulullah êt mengeluh sakit maka malaikat Jibril 
تیه‎ merugyah beliau. Malaikat Jibril mengucapkan, ‘BISMILLAAHI YUBRIIKA, 
WA MIN KULLI DAAIN YASYFIIKA. WA MIN SYARRI HAASIDIN IDZAA 
HASADA, WA SYARRI KULLI DZIL AININ (Dengan (menyebut) nama Allah 
yang menciptakan engkau, Dialah yang menyembuhkan engkau dari segala 
macam penyakit dan dari kejahatan pendengki ketika mendengki, serta segala 
macam kejahatan pandangan makhluk yang bermata).” (Muslim VII: 13} 


IN PE an NK 
الال تنم م قال باشم الله‎ SIN تقهز‎ A حبر يل أنَى الب قله قال‎ 


م 


e ns 


باشم الله Lai‏ 


1444. Bersumber dari Abdul Aziz bin Shuhaib,!! diterima dari Abu 
Nadhrah, dari Abu Sa'id <, bahwa malaikat Jibril “ei datang kepada 


1. Demikianlah aslinya, Berbeda dengan yang ditulis oleh pengarang kitab ini yang hanya menyebut- 
kan nama shahabat dalam sanadnya, maka disini disebutkan yang meriwayatkan darinya juga. 
Dan perawi dari riwayatnya itu. Kemungkinan hal itu karena berasal dari riwayat tabi'in dari 
tabi'in. Sesungguhnya Abdul Aziz bin Shuhaib ia wafat tahun 130 Hijriyah. 


Kita 6 
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‘Orang ini (Muhammad) menderita sakit apa? la menjawab, “Terkena sihir. 
Dia bertanya (lagi), “Siapa yang menyihirnya? la menjawab, 'Labid bin 
al-Asham.' Dia bertanya (lagi), ‘Dengan apa dia menyihir?” la menjawab, 
‘Dengan sisir, rambut, daun mayang kurma kering.” Dia bertanya (lagi), “Di 
mana? la menjawab, “Di sumur Dzi Arwan.” Kemudian Aisyah melanjutkan 
kisahnya, “Lalu Rasulullah # datang ke sumur itu bersama beberapa orang 
shahabat beliau, kemudian beliau bersabda, Ya Aisyah, wallahi, air sumur 
ini warnanya kemerah-merahan dan pohon kurmanya bagaikan kepala 
syaitan.” Kemudian aku (Aisyah) bertanya, Apakah engkau membakarnya? 
Beliau bersabda, “Tidak. Yang penting Allah telah menyembuhkanku. Aku 
tidak suka membalas kejahatan orang lain: karena itu aku perintahkan untuk 
menguburnya.' Maka peralatan sihir itu dikubur.” (Muslim VII: 14)! 


3 | BAB : Membacakan Surah Mw awwidzat Untuk Orang Sakit 
Lalu Ditiupkan 


Pan 


Can EP Dua E‏ حيو NB GG‏ کک ی نمی مج 

١ 5‏ - عن عائشة قالث كان رَسُول الله BE‏ إذا مرض آحد من aai‏ 
رای 7 1 tog Pa 5 5 ۱ Lg. Ka 2 ۳ 5 ra 2 Lt‏ ۳ 
تق ate‏ بالمعرذات فلا امرض مضه الذي مات فیه كلت انفت عليه 


HA,‏ بيد نفسه لأنها كانت BA‏ بر كة من يدي 


چم ی 


1446. Berasal dari Aisyah radhiyallahu anha, ia menuturkan, “Adalah 
Rasulullah #5 apabila ada seorang dari keluarganya menderita sakit, beliau 
meniupkan kepadanya bacaan surah Mu'awwidzat. Ketika Rasulullah %5 
menderita sakit kritis menjelang wafat, aku meniupkan bacaan tersebut 
kepada beliau dan kuusapkan dengan tangan beliau sendiri; karena tangan 
beliau lebih besar berkahnya daripada tanganku.” (Muslim VII: 16). 


1. Ketahuilah bahwa hadits ini shahih isnodnya tanpa ada keraguan, diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim 
yang lainnya dari jalur Hisyam bin “Urwah dari ayahnya dari Aisyah. Dikuatkan oleh hadits Zaid bin 
Argam dalam Musnad Ahmad 4/367 dengan isnad shahih dan Ibnu Sa'id (2/2/6) dengan isnad 
yang lain shahih juga. Diriwayatkan juga dari Ibn Abbas dan Sa'id bin al-Musayyib serta Ikramah. 
Sayyid Rasyid Ridha dan para pengikutnya telah melakukan kesalahan karena mendhaifkan hadits 
ini dan menyebarkan syubhat-syubhat yang seolah-olah masuk akal, namun pada hakikatya seperti 
kasarabin bigi'atin yahsabuhu zham'anu ma'an maksudnya fatamorgana. Dalam hadits ini hanya 
disebutkan bahwa Nabi $ mengalami sakit. Bahwa beliau melihat wanita datang dengan membawa 
segala sesuatu dan Allah 4 menjaga Nabi # dari kesalahan dalam menetapkan syariat. Nabi & 
adalah manusia biasa yang mungkin saja salah, akan tetapi Allah telah menjaganya dari kesalahan 
oleh karena itu Allah menjaganya. Dan beliau adalah seorang manusia yang pernah disihir. Termasuk 
sifat manusia adalah bisa terkena sihir. Sihir macam apa yang telah menimpa Nabi 257 Sedangkan 
Nabi Musa sendiri pernah tersihir, seperti firman Allah "yukhayyalu ilaihi min sihrihim annaha tas'a" 
apakah itu mengganggu kedudukan Nabi Musa alaihis salam? Sama sekali tidak, sama sekali tidak. 
Demikian halnya dengan hadits ini, maka hendaknya ditekti kembali. 


Nabi 34, lalu dia bertanya, “Ya Muhammad, engkau sakit?” Rasulullah % 
bersabda, “Ya.” Kemudian Malaikat Jibril xx membaca, “BISMILLAAHI 
AROIIKA, MIN KULLI SYAIIN YU'DZIIKA, MIN SYARRI KULLI NAFSIN 
AU ‘AININ HAASIDIN, ALLAAHU YASYFIIKA, BISMILLAAHI AROIIKA 
(Dengan menyebut) nama Allah aku merugyahmu dari segala sesuatu yang 
menyakitimu, dan dari segala kejahatan makhluk atau kejahatan mata yang 
dengki. Allahlah yang berwenang menyembuhkanmu. Dengan (menyebut) 
nama Allah aku merugyahmu).” (Muslim VII: 13) 


2 [BAB : Sihir dan Orang Yahudi Pernah Menyihir Nabi 2: 


وهام Oa‏ 2 ۳ 7 اط ماه ره 2 چ oA ۳ Fr‏ 
١ 6 6 ۵‏ - عن عائشة قالث سر رَسُول الله B3‏ بَهودي من يهود بني HIS‏ 
از 


ONE Pe‏ ی ۶ و or -o‏ رت 3 7 رو ai ۳ f‏ ۶ > و at‏ عو ر 
قال له لبید بن الأغصَم قالث یی كان رَسُول Jiwa BA‏ لها Jaa‏ 
b‏ ەر" aa Lg z‏ 7 و > وی سم ž‏ 1 س مت ۳4 a‏ 
Aras GAN‏ ختی إذا كان ذات يوم أو ذات AN‏ دعا رَسُول الله KS‏ ثم Es‏ 


2 

LA DP ازمر ھ9‎ RAÊ SEGA abg ا‎ ai 
استفتيته فيه جاءني رجلال‎ Ud الله افتانی‎ Sa م دعا د قال يَا عائشة‎ 
SENEN يج‎ 
عند را‎ Ga 


۳ 


سي GANG‏ عند جلي فقال الذي عند راسي للذي عند 
رجلع أو الذي AS) Ae‏ للذي عند رأسي Jar AAL‏ قال مَطبّوب قال مَنْ 


به قال يبد بن الاغضم قال في أي شَيْءِ قال في مُشط ومشاطة قال وحف 
SS all‏ قال JESA SG‏ في بر ذي IG‏ قالث فآناها رَسُول الله ب في 
E‏ م رز PE Apa‏ رار مه ريم FEDT, a ٩‏ ەر 
آتاس من JUS aal‏ یا عَائْسَة ag‏ لكأن Las‏ نقاعة الحتاء OS‏ نخلها 
موس AN‏ قالث فقلث يا رَسُول الله أفلا أ 


. بها فدفئت‎ SUS أثير عَلَى الاس‎ dh و کرهث‎ À 

1445. Dikisahkan dari Aisyah radhiyallahu anha, ia menceritakan, 
“Rasulullah # pernah disihir oleh seorang Yahudi dari Bani Zuraig yang 
bernama Labid bin al-A'sham. Sampai-sampai terkhayal oleh Rasulullah & 
bahwa beliau melakukan sesuatu, padahal tidak melakukannya. Sampai- 
sampai pada suatu hari (suatu malam) Rasulullah كه‎ berdo'a, kemudian 
berdo'a dan berdo'a (lagi). Lalu beliau bertanya, “Ya Aisyah, tahukah kamu, 
bahwa Allah telah memberitahuku tentang apa yang aku minta kejelasan 
kepada-Nya? Aku telah didatangi oleh dua orang laki-laki, yang satu duduk 
di dekat kepalaku dan yang satu lagi duduk di dekat kakiku. Orang yang 
di dekat kepalaku berkata kepada yang di dekat kakiku (atau sebaliknya) 


2 
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6 | BAB : Merugyah Sengatan Binatang dengan Ummul Qur'an 
سا من شاب سول الله از‎ GAS aane ۳ Ia 
KERAS فاستضافوشم‎ AN مرواب من أخياء‎ Pagi كانُوا في‎ 
من نعم كنا‎ J5 NG Nah له هَل 3 ۾ راق فان سید مد لحي تبیغ از‎ 
Jep یلها‎ dh فَأَبَى‎ É ای قَطيعًا من‎ JAM ig ASA اه بقَاتحة‎ 


PE TEE PERIE‏ له فقال یا ر سول الله 
E ET E ag I aa Ban‏ و Jó ga‏ ,4 
وال ما رقیث إلا بقاتحة الكتاب فتبشم وقال وما أذراك gi‏ فيه م ل خذوا 


ag  اوبرضاو مهم‎ 


1449. Berasal dari Abu Sa'id al-Khudri .£ ی‎ e MAT shahabat 
Rasulullah % sedang bepergian, Pena mereka melewati satu 
perkampungan Arab. Kemudian sejumlah shahabat itu minta jamuan makan 
kepada orang-orang kampung itu, ternyata mereka tidak mau memberi 
bantuan makan kepada sejumlah shahabat itu Tak tama kemudian arang- 
orang kampung itu bertanya kepada para shahabat Nabi # itu, "Apakah di 
antara kalian ada orang yang pandai merugyah? Karena pemimpin kampung 
kami digigit binatang” Lalu salah seorang shahabat menjawab. “Ya. ada. 
Kemudian shahabat yang biasa merugyah itu mendatangi pemimpin kampung 
tu lalu merugyahnya dengan bacaan surah al-Fatihah, ternyata si pemimpin 
du sembuh. Maka shahabat itu diberi upah seekor kambing. namun dia tidak 
berani menerimanya. Shahabat itu berkata, “Aku harus melaporkan dulu hal 
ini kepada Rasulullah #5.” Kemudian shahabat tersebut mendatangi Nabi $, 
lalu dia melaporkan kejadian tersebut kepada beliau dengan mengatakan. 
“Ya Rasulullah, wallahi, aku tidak meruayah (pemimpin kampung itu) 
melainkan dengan bacaan surah al-Fatihah.” Lalu beliau tersenyum dan 
bersabda. “Berarti kamu sudah tahu bahwa surah al-Fatihah bisa dipakai 
untuk merugyah?” Kemudian bersabda (lagi), “Terimalah upah yang mereka 
berikan itu, dan berilah aku satu bagian bersama kalian!” (Muslim VII: 20) 


| Hadits ini menjelaskan bolehnya mengambil mi atas ruqyah dengan membaca al-Fatihah, 
sdangkan upah untuk mengajarkan al-Qur'an tidak dibolehkan menurut pendapat ulama 
berdasarkan hadits-hadits yang diriwayatkan dari Nabi #& tentang celaan dan orang yang 
mengambil upah saat mengajarkan al-Qur'an, aku telah menyampaikannya dalam kitab 
allah al-Ahaadits ash-Shahihah."( 256-160.) 
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4 ۱ BAB : Merugyah dengan (Menyebut) Nama Allah dan 
Ta'awwudz 


Ha Ka tas nge 


at 


BIKE Js‏ الذي 
لم من JEg Sacs‏ باشم الله تلا و وق سَبْعَ Sati A‏ بالله aisy‏ من شر 
نا ا 


1447. Berasal dari Utsman bin Abil ash ats-Tsaqafi &:, bahwa ia pernah 
mengadukan rasa sakit di tubuhnya kepada Rasulullah #5 semenjak ia 
memeluk Islam. Kemudian Rasulullah ££ bersabda kepadanya, “Letakkanlah 
tanganmu pada bagian tubuhmu yang sakit, dan ucapkaniah, "BISMILLAAH,' 
tiga kali dan ucapkanlah, AUUDZU BILLAAHI WA GUDRATIHII MIN 
SYARRI MAA AJIDU WA UHAADZIRU (Aku berlindung kepada Allah dan 
kekuasaan-Nya dari penyakit yang aku derita dan aku cemaskan). 'tujuh 
kali.” (Muslim VII: 20) 


s | BAB : Mohon Perlindungan dari Bisikan Jahat Syaitan 
Ketika Mengeriakan Shalat 


Ip NGAEN‏ بي بي العلاء duka Si‏ بن أ بي Pn i AS‏ كد jú‏ با 


رول الله 1 السَيْطان فد حا َال ني وین اي JB eje el AP,‏ 


Ga 


ر KE‏ داك سَيْطادٌ naa LI, Ti‏ 5556 بالل مثه Jag‏ 
علی يسارك تلاا قال Lah‏ ذلك 35 الله عَنّي . 


1448. Berasal dari Abul ‘Ala’, bahwa “Utsman bin Abil “Ash ês, datang 
kepada Nabi #5, lalu mengatakan, “Ya Rasuluilah, Sina syaitan 
selalu menggodaku dalam shalatku dan bacaanku dengan menanamkan 
rasa ragu-ragu ke dalam hatiku.” Maka Rasulullah £5 bersabda, “Itu adalah 
syaitan yang bernama Khinzab. Kalau kamu merasakannya maka mohonlah 
perlindungan kepada Allah 3š dari gangguan syaitan itu. Lalu meludahlah 
ke arah kirimu tiga kali.” Kata “Utsman bin Abil Ash, “Kemudian aku 
mengamalkannya, lalu Allah menyingkirkan godaan syaitan itu dariku.” 
(Muslim VII: 12) 
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Kemudian beliau bersabda, “Menurutku tidak apa-apa. Barangsiapa di antara 
kalian bisa memanfa'atkan jampi (suwuk)nya untuk menolong saudaranya, 
maka lakukanlah!” (Muslim VII: 76) 


e TEE PAPIS AS و ال‎ Wi 
AN فلت حین از‎ Put ابا حه قال‎ FE من عَفرّب‎ EU 
Ie بکلعات الله امات مش 2 سر ما خلق لم‎ 


1453. Bersumber dari Abu Hurairah æ bahwa dia pernah mengatakan, 
“Datanglah seorang shahabat kepada Nabi # lalu berujar, Ya Rasulullah, 
tadi malam aku digigit kalajengking. Lalu beliau bersabda, “Sebaiknya di 
waktu petang kamu mengucapkan, AUUDZU BIKALIMAATILLAAHIT 
TAMMATI MIN SYARRI MAA KHALAGA (Aku berlindung kepada Allah 
dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari kejahatan makhluk yang 
telah diciptakan oleh-Nya), maka kamu tidak akan akan diganggu oleh 
kalajengking.“ (Muslim VIII: 76) 


10 | BAB : Penyakit Akibat Pengaruh Pandangan Mata Memang 
Benar Adanya, Karena Itu Manakala Kalian Disuruh Mencuci, 


Maka Cucilah 


HE T a‏ قال GAN‏ حى a‏ کان شَيْءٌ سَابَقَ 
Aan AAN‏ ال ين PES Ih‏ فَاغْسِلُوا . 


1454. Bersumber dari Ibnu Abbas &, dari Nabi #5, beliau bersabda, 
“Penyakit pengaruh pandangan mata itu memang ada. Andaikata ada 
sesuatu yang bisa mendahului gadar (ketentuan Allah), maka itu adalah 
penyakit akibat pengaruh mata: karena itu, apabila kalian disuruh mencuci, 
maka cucilah!” (Muslim VII:14). 


11 [BAB : Merugyah Orang yang Diserang Penyakit Akibat 
Pengaruh Pandangan 


7 | BAB : Meruqyah Orang yang Disengat Binatang Berbisa 
رَسُول الله‎ gaty LIL AB عَنْ‎ LG CI عَنْ الأسْوَدِ قال‎ -١ دهع‎ 
. كل ذي ححمة‎ PEN بيت من انار في‎ JAN كي‎ 


1450. Dari al-Aswad, dia menuturkan, “Aku pernah Bea kepada 
Aisyah radhhiyallahu anha perihal (bolehnya) rugyah. Lalu Aisyah 
radhhiyallahu anha menjawab, “Rasulullah # membolehkan keluarga 


orang-orang Anshar untuk merugyah orang yang disengat binatang berbisa. 
1?” (Muslim VII: 17) 


8 [BAB : Merugyah Orang yang Diserang Penyakit Cacar 


۱ ۶ ۱ عَنْ آنس قال: وف نول اله 3 في AI ena‏ وَالححمّة 
caai;‏ 
كه Bersumber dari Anas bin Malik æ, dia berkata, “Rasulullah‏ .1451 


membolehkan merugyah orang yang diserang penyakit akibat penyakit 'ain, 
sengatan binatang berbisa, dan cacar.” (Muslim VII: 18)? 


9 | BAB : Merugyah Orang yang Disengat Kalajengking 


Papi TAS PEN هی‎ Die gan 
عندنا رقية رقي بها‎ ia با رصو‎ Pama a 
Ak adu JI ala تهیت عَنْ الدُقَى قال موصو‎ Sg مارب‎ 


Si Sa puan‏ 5 ااه لفق 

1452. Bersumber dari Jabir (bin Abdullah) $, ia menuturkan, “Rasulullah 

Æ pernah melarang dari perbuatan ruqyah, lalu datanglah keluarga Amr 
bin Hazm 4 menghadap Rasulullah #, lalu mereka berujar, ‘Ya Rasulullah, 
sesungguhnya kami punya jampi (suwuk) yang pernah kami baca merugyah 
orang yang disengat kalajengking, namun engkau telah melarang ruqyah? 
Kemudian mereka memperagakan cara menjampi kepada Rasulullah 3. 


1. Maknanya adalah diizinkan meruqyah dari segala yang memiliki racun. 
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1458. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, bahwa Rasulullah # 
apabilaadashahabatyangsakitatau terluka, beliau mengucapkan jampi (suwuk) 
dengan mengusapkan jari-jarinya seperti ini. (Sufyan meletakkan telunjuknya 
pada tanah, kemudian mengangkatnya), “BISMILLAAHI TURBATU 
ARDHINAA, BIRIIQATI BADHINAA, LIYUSYFAA BIHII SAQIIMUNAA BI 
IDZNI RABBINAA (Dengan (menyebut) nama Allah, dengan debu di bumi 
kami, dengan ludah sebagian kami, semoga sembuhlah penyakit kami, dengan 
izin Rabb kami).” Imam Ibnu Abi Syaibah berkata, “Jampi tersebut berbunyi, 
"YUSYFAA SAQIIMUNAA.'” Sedang Zuhair berkata, “Jampi tersebut berbunyi. 
'LIYUSFAA aa Ni VII: 17( 


7 
A عو‎ 


شی نحل من aja‏ لِك . 


1459. Bersumber dari Khaulah binti Hakim as-Sulamiyah radhiyallahu 
anha, ia berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah #5 bersabda, Siapa 
saja yang singgah di suatu tempat, kemudian ia membaca. ۷۲ 
BIKALIMATILLAAHIT TAMMATI MIN SYARRI MAA KHALAG (Aku berlin- 
duna dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari segala kejahatan 
makhluk ciptaan-Nya). maka tiada sesuatu pun yang dapat mencelakakannya 


hingga dia meninggalkan tempat tersebut.” (Muslim VIII: 76) 


14 | BAB : Seseorang Merugyah Keluarganya Ketika 
Mereka Sakit 


KE AB 4‏ رس kal > a‏ 
سول الله B3‏ إذا اشتکی متا انسان a‏ 


- 
اب کا 


A‏ ار 


م 


<N D Lhah f ET PE‏ به 


Sbd افر لي‎ HN یه من يدي نم قال‎ E EG RS نَحْوَ ما‎ 
MBA Op Laki SE JAN gag 


1460. Diriwayatkan dari Aisyah radhiyallahu anha, ia menceritakan, 
“Apabila seorang di antara kami sakit, Rasulullah #8 mengusapnya dengan 


Kitab 
ا‎ 215 


s Jat N Mas 


مدن يد CE‏ وك 


| 1455. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, ia mengatakan, 
Adalah Rasulullah * pernah menyuruh aku meruqyah penyakit akibat 
pengaruh mata.” (Muslim ۷۲۱:18(۰ 


-١ 5‏ عن جابر بن عبّد الله قال: رخص ا يي لا لال حزم في وه لح 
JLN JB‏ بنت میس ما لي PER‏ أحي inal ga iE‏ فال 


PAKAN‏ شرع لبهم قال ارق 


1456. Bersumber dari Jabir bin Abdullah 4. dia mengatakan, “Rasulullah 
#5 pernah membolehkan keluarga (Amr bin) Hazm untuk merugyah orang 
yang dipatuk ular. Beliau pernah bertanya kepada Asma' binti Umais, 
‘Mengapa aku melihat tubuh anak-anak saudaraku kurus kering, sepertinya 
kurang makan?” Asma’ menjawab, “Tidak. tetapi mereka terkena kejahatan 
pandangan mata.” Kemudian Rasulullah & bersabda, 'Rugyalah mereka!" 
Asma’ berkata, Aku mohon agar Rasulullah #5 yang merugyah mereka, 
namun beliau balik menyuruh, “Rugyahlah mereka!” (Muslim VII: 18) 


قیهم UE‏ فُعَرَضْتٌ ali‏ فقال ازقیهع . 


12 | BAB : Merugyah Orang yang Terkena Penyakit Akibat 
Perhatian Mata 


s‏ تسه 


E SAN رايع رشو‎ al 


يعني بوجهها Ban‏ 


1457. Bersumber dari Ummu Salamah radhiyallahu anha, isteri Nabi &, 
bahwa Rasulullah $ pernah bersabda kepada seorang gadis di rumah Ummu 
Salamah yang Neha tampak pucat. Sabda beliau, “Gadis ini terserang 
penyakit akibat pengaruh pandangan mata, maka rugyalah!” (Muslim VII:18). 


po ا‎ ۳ 2 ۳ A 
Lot gE روج الب‎ ia ع: اد‎ NGON 
ui 9 i ۱ NG 


$ د Ka 4; Z alika‏ 
سوأ yi‏ < قال تحار ية 5 


aal 2 s 
بیّت ام‎ 


13 | BAB : Merugyah dengan Debu 


۸ - عن olite‏ رد سول الله کیو کان دا اتکی اسان BAN‏ 
SS‏ قرْحة أو جرح قال الي ييه ÍS a‏ 3 شین aka‏ 


بالأرْض ثم رَفَعَهَا باشم الله a‏ بريقّة Car‏ ليُشْقَى به obp UKS‏ رن 


4- لظ 


قال: GA‏ أبي ANI‏ و قال 35 ARI‏ سَقِيمْنَا . 
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abad Usa نابج‎ 


KITAB PENYAKIT DAN OBAT 


———-!|e|—|#*|—'—-—n——— gi a gagang 


tangan kanan beliau sembari mengucapkan, 'ADZHIBIL BASA, RABBAN 
NAASI, WASYFI ANTASY SYAAFII, LAA SYIFAA-A ILLAA SHIFAAUKA, 
SYIFAAAN LAA YUGHAADIRU SAGAMAN (Singkirkanlah penyakit ini, 
wahai Rabb segenap manusia, sembuhkanlah, hanya Engkaulah yang 
berwenang menyembuhkan, tiada kesembuhan kecuali dari-Mu, kesembuhan 
yang tidak mengakibatkan penyakit lagi), Ketika Rasulullah # sakit semakin 
parah, aku pegang tangan beliau untuk aku usapkan ke tubuh beliau sambil 
membaca apa yang biasa beliau baca, lalu beliau melepaskan tangannya dari 
tanganku, lantas beliau bersabda, ALLAAHUMMAGHFIRLII WAJ'ALNII 
MAAR RAFIIQIL ALAA (Ya Allah, ampunilah aku, dan tempatkanlah aku 
bersama temanku di derajat yang paling tinggi). Setelah aku lihat kembali, 
ternyata beliau telah wafat.” (Muslim VII: 15) 


r 
prr 


SE - ١ ۶۱‏ عائشة 


رب الاس Bag‏ الشفاء لا کاشف له الا نت . 


N 
Ma 


ن رَسول الله ی كان 33 بهذه SAB Cai BI‏ 


1461. Berasal dari Aisyah radhiyallahuu anha, bahwa Rasulullah 5 
pernah merugyah dengan jampi ini, “ADZHIBIL BASA, RABBAN NAASI, 
BIYADIKASY SYIFAA, LAA KAASYIFA LAHUU ILLAA ANTA (Singkirkanlah 
penyakit ini, wahai Rabb segenap manusia, di tangan-Mulah kesembuhan 
yang sempurna, tiada yang bisa mewujudkan kesembuhan kecuali Engkau)." 
(Muslim VII: 16) 


15 | BAB : Menggunakan Jampi (Suwuk) Selama Tidak 
Mengandung Kemusyrikan 


G A GEN GS) یا رَسُول الله کیّف تَرَى في ذلك فقال اغرضوا عَلَىَ‎ 
1462. Bersumber dari Auf bin Malik al-Asyja'i æ, ia menuturkan, 

“Pada era jahiliyah kami biasa merugyah dengan jampi (suwuk), lalu kami 
bertanya kepada Rasulullah #, ‘Ya Rasulullah, bagaimana pendapatmu 
mengenai hal itu? Maka Rasulullah # bersabda, “Peragakan kepadaku cara 


kalian merugyah! (Pada dasarnya) rugyah itu tidak apa-apa, selama tidak 
mengandung kemusyrikan.” (Muslim VII: 19) 
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1 ۱ BAB : Rasa Tidak Enak Badan dan Penyakit Lainnya yang 
Menimpa Orang Mukmin 


-١ ٤۴‏ عَنْ عبد الله بن ALA‏ قال: خلت عَلَى رَسُولٍ الله KG‏ وهو 
ami OE‏ يدي فقل يَارَ سول الله نك لتُوعَك وغکا شدیدا فقال شرل 
لله وي أجل A‏ كما يُوعَكُ ola‏ منکن فال تقلت NANG‏ آخرني 


و بت 


ال رشو اله يك Ja‏ نم ال رشول الل و ما من نشیم kisah‏ ی من 
PA‏ ما سوه الا خط الله a‏ کما A KANG‏ 


1463. Bersumber dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, “Aku ی‎ 
membezuk Rasulullah & ketika beliau menderita sakit parah. Aku usapkan 
tanganku pada tubuh beliau, kemudian aku katakan, ‘Ya, Rasulullah, Anda 
menderita sakit parah? Rasulullah ££# menjawab, Ya, aku menderita sakit 
berat seperti sakitnya dua orang di antara kalian.” Aku bertanya {kepada 
Rasulullah &), Apakah itu karena engkau mendapat pahala dua kali lipat?’ 
Rasulullah #4 menjawab, ‘Ya.’ Setelah itu Rasulullah * bersabda, ‘Tidak 
seorang muslim pun tertimpa suatu sakit dan sebagainya melainkan dengan 
itu Allah menghapus dosa-dosanya sebagaimana pohon menggugurkan 
daun-daunnya.” (Muslim VIII: 14) 


2| BAB : Keutamaan Membezuk Orang Sakit 


-١ 5‏ عَنْ ENI Ip ep‏ قال: قال رَسُول الله وه مَنْ عاد 
ريسا لم برل في bA‏ اد عثی زجع . 
Bersumber dari Tsauban œ, dari Nabi #5, beliau bersabda,‏ .1464 
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3 ۱ BAB : Jangan Kamu Ucapkan, “Diriku Keji.” 
NA عن‎ - 455 


1466. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, dia berkata, “Ra- 
sulullah £ pernah bersabda,” Janganlah sekali-kali seorang di antara kalian 
mengatakan, Jiwakukeji/jelek,” namun katakanlah, Jiwaku sakit.” (MuslimVII: 
47) 


A لا يَقَوآنٌ‎ Bad 


4 BAB : Setiap Penyakit Ada Obatnya 


۷ ۶ - ء عَنْ حابر See 8833 28 Kuasa. IA Sé‏ 
دَوَاءُ الذاء بر ؛ obh‏ الله E‏ وجل . 


1467. Bersumber dari Jabir (bin Abdullah) ,ىت‎ dari Rasulullah #5, bahwa 
beliau bersabda, “Setiap penyakit ada obatnya. Apabila ditemukan obat 
yang tepat untuk suatu penyakit, maka sembuhiah si penderila dengan izin 


Allah šš.” (Muslim VII: 21) 


5 | BAB : Sakit Demam Adalah Uap Neraka Jahannam, Karena 
Itu Kompreslah Dengan Air 


laka 2-٩ ۶ ۸‏ کانث نو نیبام لوغ Sad ps‏ 
ai‏ ومول إن رَسول الله مَك eie NEG 1 Ju‏ وَقَالَ ها من HA‏ 


1468. Bersumber dari Asma’ radhiyallahu anha, bahwa dibawa 
kepadanya perempuan yang sakit demam/panas, lalu dia meminta air, 
kemudian dia kompreskan pada dada perempuan itu sambil mengatakan, 
“Sesungguhnya Rasulullah #5 pernah bersabda, Kompreslah sakit demam/ 
panas dengan air. Dan Nabi # bersabda (lagi), “Sesungguhnya sakit demam/ 
panas itu uap neraka Jahannam.” (Muslim VII: 23-24) 


1. Para Ulama berkata, 'Khabutsat' kotor atau jorok semakna dengan "lagisat.” Dilarang memakai 
kata “al-hubts” karena memiliki nama yang jelek. Rasulullah 3 mengajarkan etika agar 
menggunakan kata-kata yang baik dan pantas dan meninggalkan kata-kata yang kotor atau 
jorok. 
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“Sesungguhnya apabila seorang muslim menjenguk saudaranya sesama 
muslim yang sakit, maka senantiasa berada di dalam perkebunan surga 
sampai dia pulang.” (Muslim VIII: 14) 


-١ 6۵‏ عن أبي SERA‏ ال رَسول الله 9 و إن الله عر IS jeg‏ 
نز یمه با امم a‏ قله لقنتي قال با وت عبت gah‏ وت On‏ 
gas Si cu ui Ju SA‏ فلا رض مه ما غلفت s JS‏ 
E TT a‏ تفي اليا وت NA‏ 
ma a‏ رل 
Saé‏ انك َو SUS Sai‏ عندي یا ابْنَ دم KERA‏ 


A rA‏ سرصم 


قال یا رب کیت أشفيك وان رب a‏ عندي فلان فل 


SA 


Ta لف‎ A ع‎ 
. عنْدي‎ NG وَحَدْتَ‎ ieia لَوْ‎ NG ah تشقه‎ 


1465. Bersumber dari Abu Hurairah æ. dia berkata, “Rasulullah 
#4 pernah bersabda, “Sesungguhnya pada hari Kiamat (kelak) Allah 3 
berfirman, "Wahai segenap anak cucu Adam, Aku dulu sakit, tetapi kamu 
tidak membezuk-Ku.' Mereka menjawab, Ya Rabbi, bagaimana kami bisa 
membezuk-Mu, sedangkan Engkau Rabb alam semesta?” Allah berfirman, 
“Tidakkah kalian tahu bahwa hamba-Ku si fulan dulu sakit, tetapi kalian tidak 
membezuknya. Tidakkah kalian tahu bahwa kalau kalian dulu membezuknya, 
maka pasti kalian menjumpai Aku di sisinya? Wahai segenap anak cucu 
Adam, Aku dulu minta makan kepada kalian tetapi kalian tidak memberi-Ku 
makan?' Mereka bertanya, “Ya Rabbi, bagaimana kami memberi-Mu makan, 
sedangkan Engkau adalah Rabb semesta alam?” Allah berfirman, “Tidakkah 
kalian tahu bahwa hamba-Ku si fulan, meminta makanan kepada kalian, 
tetapi kalian tidak memberinya? Tidakkah kalian tahu bahwa kalau saja dulu 
itu kalian memberinya makanan maka pasti akan kalian dapatkan makanan 
itu disisi-Ku? Wahai segenap anak cucu Adam, dulu Aku minta minum 
kepada kalian, tetapi kalian tidak memberi Aku minum?' Mereka bertanya, 
'Bagaimana kami bisa memberi Engkau minum, sedangkan Engkau Rabb 
alam semesta?” Allah berfirman, “Dulu hamba-Ku, si fulan minta minum 
kepada kalian tetapi kalian tidak memberinya minum. Tidaklah kalian tahu 
bahwa kalau saja dulu itu kalian memberinya minum maka pasti kalian akan 
mendapatkan minuman di sisi-Ku?” (Muslim VIII: 13) 
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8| BAB : Bubur Melembutkan Hati Orang Sakit 
TI 5 کات‎ a gi -35 عن عائشة‎ - ٩۹ 
بن‎ aa مر‎ 0 a ا ترفن إلا‎ NA e 

e u s 


1471. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, isteri Nabi #5 
bahwa apabila keluarganya ada yang meninggal dunia, maka para wanita 
berdatangan dan berkumpul di situ, kemudian mereka pulang, kecuali 
keluarga dan teman dekatnya. Kemudian Aisyah menyuruh disiapkan 
semangkuk talbinah (bubur yang dicampur madu) untuk dimasak, lalu 
dibuatlah tsarid (roti yang dipotong-potong dan direndam dalam kuah), 
kemudian talbinah!” dituangkan di atas tsarid, lalu Aisyah radhiyallahu anha 
berkata, “Makanlah ini: karena aku pernah Rasulullah x bersabda, ‘Talbinah 
itu dapat melembutkan hati orang yang sakit dan engh ngkah sebagian 


۲.1 ۶ moog 
od SELL. ka Muasin Vi. 2 ! 


| , 
5 BAB : Berobat dengan Minum Madu 


۷۲ ع سے أبي سَعید BE NG IAI‏ ال الم همان ان 
سا = Ta‏ رل ی يي ٩‏ 


x / ۳ 


SA فقال‎ Sila ME زشول الله ما اشقه عَسلا‎ JUS Alas PAN حي‎ 5 
Na aas il له تلات مدات ثم‎ G فلم يرذ إلا ان شتطلاقا‎ < wii 
EA EOR A Sena 1D IE عسله‎ asa 
را‎ aa آحيك‎ MANA LA 


1472. Bersumber dari Abu Sa'id al-Khudri .«, ia mengatakan, “Telah 
datang seorang shahabat kepada Nabi ss. lalu berujar, “Ya Rasulullah). 
sesungguhnya saudara lakitakiku sakit dan sering berak. Kemudian 
Rasulullah < bersabda. Suruhlah dia minum madu! Lalu shahabat iti 
memberi saudaranya minuman madu, tantas datang (lagi) kepada Rasulullan 

a 


Minuman yang led mt? der gandum atau kurma, mereka berkata: kemungkinan terbuat dar madu, 
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6 ۱ BAB : Sakit Demam Dapat Menghapus Dosa-dosa 


7 


Wai pe‏ ی 
وی و 
لا با نها ال لا ی AN‏ تالا تلعب pa‏ بي آم ما یت 

a 


1469. Bersumber dari Jabir bin Abdullah -., bahwa Rasulullah # pernah 
membezuk Ummu Sa'ib (atau Ummu al-Musayyab), lalu Rasulullah $s 
bertanya, “Wahai Ummu Sa'ib (atau Ummu al-Musayyab), kamu sakit apa?” 
Dia menjawab, “Sakit demam. Allah belum berkenan memberikan barakah 
dalam sakitku.” Mendengar pernyataan itu. beliau bersabda, “Janganlah 
engkau mencela sakit demam: karena sejatinya ia dapat menghapus dosa- 
dosa Bani Adam sebagaimana ubupan (tungku) tukang pandai besi dapat 
menghilangkan karat besi.” (Muslim VIII: 16) 


7| BAB : Mengidap Penyakit Epilepsi (Avyan) dan Pahalanya 


-١ 5‏ عضن غطاء بن أبى رباح قال قال لى ابْنْ عَبّاس الا أريك اشرآه م 


٠ 


< 


ih 4‏ قلث بلی فال خنه له 2٩‏ وك ات MAI‏ اضر 
اي 
, 


. 3 2 A kd 
Dy زان شنت‎ kah lp صرت‎ ola إن‎ fF ETE 


Ag LA See N Si و الله‎ a فاد ر‎ hisi نب ال فإني‎ CE JW الله أن‎ 


1470. Berasal dari Atha’ bin Abi Rabah, dia berkata, “Ibnu Abbas = 
pernah berkata kepadaku, "Maukah aku tunjukkan kepadamu seorang 
perempuan calon jadi penghuni surga?" Aku (Atha') menjawab, ‘Ya, (mau). 
Ibnu Abbas + berkata, Perempuan berkulit hitam ini pernah datang kepada 
Nabi 85, lalu dia berujar, (Ya Rasulullah), sesungguhnya saya mengidap 
penyaki epilepsi hingga pakaian saya terlepas. Oleh karena itu, tolong 
berdoalah kepada Allah untuk kesembuhanku! Kemudian Rasulullah #5 
bersabda. Jika kamu bersabar, maka kamu akan masuk surga: dan jika lang 
ingin aku berdoa, maka aku berdoa kepada Allah & agar Dia berkenan 
menyembuhkanmu. Kemudian neemnuan tu menjawab, ‘Saya memilih 
bersik2 ag. sabar ag Dan ketika saya sedeng Mangan 'Seringkaii) pakaian 


Jo alah 


i ; a Allah agar pakaian sawa 
telak Pe Kang Lalu beliau mendo akannya ' Mu slim VHI: 16). 
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12 | BAB : Cendawan Adalah Sebagian dari Mann (Embun 
Madu) dan Airnya Sebagai Obat Mata 


ل Eg‏ َال زشول لله 5 Acai‏ 


1476. Berasal dari Sa'id bin Zaid bin Amr bin Nufail dia berkata, 
“Rasulullah š# bersabda, “Cendawan adalah sebagian dari manna yang 
Allah & turunkan kepada Nabi Musa, dan airnya sebagai obat sakit mata.” 
(Muslim VI: 124) 


13 0 BAB : Berobat dengan Kust India 


EE 
8 


agi 251 7 5 ا الله‎ An e J Ñ من هجوت‎ SS, 


ُن مخصن aci T asi‏ بن AA‏ قال: SA‏ أنها CA‏ رَسُول الله سل 


با ن لها لم يلغ أن کل الطعام وقد gle SABA‏ من A‏ ة (قال ینعم 
عت e‏ کا ل به Cë‏ قالت: فقال رَسوّل الله م عا 
So NA‏ بهذا الإغلاق؟ Sis‏ بهذا لد Gae)‏ (يَعْنِي : a‏ فان 
aa ng‏ ذال ييه الله BA‏ ي أذ نها ذاك بال في 
AS‏ رَسُول ain BI BEM‏ 
Berasal dari Ubaidillah bin “Utbah bin Mas'ud, bahwa Ummu‏ .1477 
Qais binti Mihshan radhiyallahu anha (ia termasuk perempuan yang turut‏ 
berhijrah dalam kelompok pertama yang membai at Rasulullah #5 dan ia‏ 
adalah saudara perempuan ‘Ukasyah bin Mihshan salah seorang dari Bani‏ 
Asad bin Khuzaimah), berkata Ubaidillah, “Umu Qais bin Mihshan pernah‏ 
menceritakan kepadaku bahwa ia pernah datang kepada Nabi # bersama‏ 
aaa‏ ره puteranya yang belum bisa makan. sambil ia memekan‏ 
puteranya dengan maksud menghilangkan rasa sakit amandelnya. Lalu‏ 
Ummu Qais berkata, “Maka Rasulullah £ bersabda, “Mengapa kamu tekan‏ 
kerongkongan anakmu seperti itu? Gunakanlah Kust India; karena Kust India‏ 
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#5. Lalu dia melapor, ‘(Ya Rasulullah), sesungguhnya aku telah memberinya 
minuman madu, namun justru semakin sering berak.” Rasulullah & 
bersabda kepada shahabat tersebut sampai tiga kali. Kemudian datang ke 
empat kalinya, lalu Rasulullah #4 bersabda, “Suruhlah dia minum madu!’ 
Kemudian shahabat tadi mengatakan, “(Ya Rasulullah), sungguh saya telah 
meninumkannya madu, namun justru semakin sering berak.” Kemudian 
Rasulullah # bersabda, Allah Maha Benar, namun perut saudaramu yang 
bohong.’ Kemudian Rasulullah # yang meminumkannya madu, lalu si 
penderita tersebut sembuh.” (Muslim VII: 26) 


10| BAB : Berobat dengan Syuniz 


AI sik ۹‏ و 2 ۳ 3 
-١ ۳‏ عَنْ ا ابي A‏ انه سم رَسول الله 83 قول إن في الحبّة 
السَوْدَاءِ Aka‏ من JS‏ دَاء الا السام NGGEN KANG Syah HANG‏ الشونيزٌ. 


1473. Berasal dari Abu Hurairah رق‎ bahwa dia pernah mendengar 
Rasulullah #£ bersabda, “Sesungguhnya habbah sauda’ itu sebagai obat 
untuk segala jenis penyakit, kecuali sam.” Sam adalah kematian, sedangkan 
habbah sauda' adalah syuniz. (Muslim VH. 225) 


11 | BAB : Barangsiapa Sarapan Pagi dengan Kurma Ajwah Dia 
Tidak Mudah Keracunan dan Tidak (Pula) Terkena Sihir 


3 A الل‎ 5 PSA 
1474. Bersumber dari Sa'ad bin Abi Waggash ري‎ dia berkata, “Saya 
pernah mendengar Rasulullah #5 bersabda, "Barangsiapa sarapan pagi tujuh 


buah kurma 'ajwah, maka pada hari itu dia tidak mudah keracunan dan 
tidak (pula) mudah terkena sihir.” (Muslim VI:123). 


ea ۳ Sky 


1475. Berasal dari Aisyah radhiyallahu anha, bahwa Rasulullah 2 5-0 
“Sesungguhnya di dalam kurma 'ajwah yang berkualitas tinggi terdapat obat, 
dan sesungguhnya ia adalah makanan terbaik di awal pagi.” (Muslim VI: 124) 
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SESI 33‏ خراجا به أو UB AG‏ تَشْتَكي قا EA‏ بي قد شق d‏ 
فال حدم كي Aang‏ ال kan‏ بلح اعد PISA‏ 
JUAL‏ وال رن لباب grad‏ أَوْ BEN See‏ ویس علي ۱.1۰ 


رى تمه ِن َلك قال ٳئي سمغت رول الله م ول إن كان في شي . 


۳ 


SEM قال سول‎ Ne nen 
Ann عله ما‎ ISU ES GA 


1480. Dikisahkan dari ‘Ashim bin Umar bin Qatadah, dia berkata, 
Jabir bin Abdullah & pernah datang kepada kami di keluarga kami, ketika 
ada seseorang sakit bengkak atau luka. kemudian Jabir bertanya, “Kamu 
-akit apa? Orang itu menjawab, 'Bengkakku sakit sekali” Lalu Jabir 
berkata, "Wahai pembantu, tolong panggil tukang bekam kemari!” Orang itu 
be aa "Wahai Abu Abdillah (yaitu Jabir), lalu apa yang hendak engkau 

nuhkan kepada tukang bekam itu?” Jabir bin Abdullah = menjawab, Aku 
me iS agar membekam bengkakmu. Kemudian orang yang sakit itu, 
berkata, ‘Wallahi. sesungguhnya lalat saja vang hinggap di bengkakku atau 
kesentuh pakaian saja sakitnya bukan main (apalagi dibekam).' Ketika Jabir 
mengetahui bahwa orang yang sakit itu enggan dibekam, maka Jabir berkata 
Lepadanya, “Sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah 2: bersabda, 
“Jika ada upaya penyembuhan yang ampuh, maka itulah bekam. atau minum 
madu, atau sundutan dengan api.’ Lalu Rasulullah & melanjutkan, Namun 
aku tidak suka dengan upaya penyembuhan dengan besi yang dipanaskan.” 
Lalu Ashim melanjutkan, “Maka pelayan tersebut datang dengan membawa 
lukang bekam. kemudian dia membekam bagian tubuh orang yang sakit 
hingga hilanglah sakit yang dideritanya.” (Muslim VH:21 — 22) 


AG ادن وشول الله 35 في الحجامة‎ ala Si الما‎ £M 


l z 


E ARE JE EEE 


1481. Diriwayatkan dari Jabir &, bahwa Ummu Salamah radhiyo lahu 
ha mohon izin kepada Rasulullah £ untuk canduk, kemudian Naoi #5 
nyuruh Abu Thaibah agar mencanduknya. Kata Jabir. “Abi Theibah 


Lis 
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tersebut mengandung tujuh macam obat, salah satunya adalah obat sakit 
lambung.” Kemudian Ubaidillah melanjutkan, “Ummu Qais memberitahu 
aku bahwa puteranya pada saat itu kencing di pangkuan Rasulullah #*£, 
lalu beliau meminta air, lantas beliau percikkan pada kencing itu tanpa 
membasuhnya.” (Muslim VII: 25) 


14 | BAB : Berobat dengan Ladud (Obat yang Dituangkan di 
Salah Satu Sisi Mulut) 


EL في مضه‎ a AU ول‎ us قالت‎ ANE سب عَنْ‎ ٩ ۶ ۷/۸۸ 


mge‏ م ah‏ ل اي ات 


1478. Berasal dari Aisyah radhiyallahu anha, ia menuturkan, “Kami 
pernah mengobati Rasulullah % dengan ladud!!! ketika beliau sakit, 
kemudian beliau memberi isyarat, Janganlah kamu mengobatiku dengan 
ladud" Maka kami sampaikan (kepada beliau). Orang sakit memang tidak 
suka obat. Setelah Rasulullah $; sadarkan diti, beliau bersabda. Tiada 
seorang pun di antara kalian melainkan pernah diobati dengan ladud, 
kecuali Abbas; karena sekarang dia telah tiada.” (Muslim VII: 24) 


15 | BAB : Berobat dengan Bekam dan Obat yang Dihirup 
Lewat Hidung 


4 - عن ابن SA‏ سول الله كه KA‏ وَأَعْطَى ME‏ 


Wi ۳ 


1 
اک 


ae 


1479. Bersumber dari Ibnu Abbas x. bahwa Nabi #4 pernah berbekam 
dan beliau memberi upah kepada tukang bekam, dan beliau juga pernah 
menghirup obat melalui hidung. (Muslim VII: 22) 


16! BAB : Berobat dengan Bekam dan Kay (Besi Panas) 
WAN عبد الله فى‎ IP جَاءَنًا حابر‎ ES عن عاصم بن مر بن‎ - AA 


1. Obat yang diminumkan kepada orang sakit. Kemudian memasukan tangan ke dalam muluinya 
kemudian mengorek-ngorek. 
g 9 
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س ای جوا 


adalah saudara laki-laki Ummu Salamah sesusuan atau seorang anak yang 
belum dewasa.” (Muslim VII: 22) 


17 | BAB : Berobat dengan Membedah Urat dengan Sundutan 
Besi Panas 


shá إلى أب بن كغب طبيبًا‎ E رَسُول الله‎ EH جابر قال:‎ E - ۲ 
ES مئه عوقا ثم‎ 
1482. Berasal dari Jabir (bin Abdullah) &, dia berkata, “Rasulullah £ 


pernah mengirim seorang tabib kepada Ubay bin Ka'ab +, kemudian tabib itu 
membedah uratnya lalu menyundutnya dengan besi panas.” (Muslim VII: 22) 


18 | BAB : Mengobati Luka Dengan Sundutan Besi Panas 
an NAAS SR قال رم سید ن‎ ۴ 
E عدم اسل وت‎ E 
1483. Bersumber dari Jabir (bin Abdullah) بش‎ ia berkata, “Sa'ad bin 
Mu'adz pernah terkena bidikan panah di urat tangannya. Kemudian Nabi 
كن‎ membedahnya dengan tombak (yang dipanasi dengan api) dan beliau 


lakukan sendiri. Setelah itu, luka tersebut bengkak, kemudian beliau 
membedahnya lagi.” (Muslim VII: 22) 


19 | BAB : Berobat dengan Khamer 
قن کتاب الاشرية‎ AE E رضی‎ AL oi فیه حدیث وائل‎ IA 
e ی‎ SA J: تمر رصني‎ Ka عن كي‎ 


Dalam masalah ini ada hadits Wail bin Hujr & yang sudah dimuat 
dalam kitab minuman, no:1279. 
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| BAB : Tha'un (Wabah Penyakit) Adalah Peringatan Keras, 
arena Itu Janganlah Kalian Masuk ke Wilayah yang Tengah 
Dilanda Wabah Penyakit, dan Janganlah Kalian Keluar 
dari Situ, Jika Kalian Sedang Berada di Dalamnya 


عمو م ” 


-١ 5‏ عَنْ JB‏ زد عن سول ال E‏ قال إن هَذَا اوح 
لش خر دب به تغط GA An a E S‏ فذح ار 
SAN A‏ فتن شمع هي فلا Pena‏ بها 


f من‎ 3 sah ma خر‎ NG 
1484. Bersumber dari Usamah bin Zaid رق‎ dari Rasulullah #5, bahwa 
beliau bersabda, “Sesungguhnya wabah penyakit ini adalah peringatan 
keras yang pernah ditimpakan kepada umat-umat sebelum kalian, kemudian 
wabah tersebut menetap di bumi. Kemudian pada suatu saat wabah tersebut 
menghilang dan pada saat yang lain datang (lagi). Barangsiapa yang 
mendengar bahwa di suatu daerah tengah dilanda suatu wabah penyakit, 
maka janganlah ia datang ke sana; dan barangsiapa sudah terlanjur berada 
di tengah daerah tersebut, maka janganlah sekali-kali ia keluar meninggalkan 
daerah tersebut.” (Muslim VII: 28) 


AAN IA ANANG عن عبد لله بن عاس أن مر‎ NENG 
Si D الختاد أَبُو عُبَئِدَة 5 الواح ا‎ jali LE 
الْمُهَاجِرِينَ لین‎ deng JG A JG الوَبَاءَ قَدْ وَقَعَ بالشام‎ 
Ha WG NAN بالشام‎ G3 فَاسْتَشَارَهُمْ وَأخبَرَهُم أن لاه قذ‎ EN 
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Thaun 


mengatakan, “(Wahai Umar), engkau telah membawa sejumlah pasukan dan 
para shahaat Rasulullah @, maka menurut hemat kami sebu.xnya janganlah 
engkau mencampakkan mereka ke tengah wabah penyakit ini” Lalu Umar 
berkata, ‘Kalian boleh pergi.” Kemudian Umar berkata, 'Panggillah kemari 
orang-orang Anshar!” Lalu Aku (Abdullah bin Abbas) memanggil mereka 

Setelah mereka datang, maka Umar minta masukan kepada mereka. Ternyata 
mereka sama dengan kaum Muhajirin berbeda pend-zpe.' Kemudian Uma 
berkata, ‘Kalian boleh pergi.” Selanjutnya Umar mengatakan, ‘Panggillan 
kemari tokoh-tokoh Quraisy yang ada di sini yang pernah berhijrah sebelum 
penaklukan kota Mekkah!' Maka aku (Jabir) segera memanggil mereka. Dua 
orang di antara mereka tidak ada yang berbeda pendapat. Mereha (para tokoh 
Quraisy) berkata, (Wahai Umar), menurut hemat kami, sebaiknya Engkau 
tarik pasukan muslimin agar pulang dan janganlah engkau campakkan mereka 
ke wabah penyakit.” Kemudian Umar bin Khaththab & berseru, ‘Besok pagi 
aku akan pulang, maka kalian semua harus pulang besok! Kemudian Abu 
Ubaidah bin Jarrah bertanya, (Wahai Umar), pantaskah kita lari dari takdir 
Allah?’ Lalu Umar menjawab, Mengapa bukan selain kamu yang bertanya 
seperti itu, wahai Abu Ubaidah? (Umar tidak ingin berbeda pendapat 
dengan Abu Ubaidah). Ya, kita berpindah dari satu takdir Allah menuju 
takdir Allah yang lain. Tahukah engkau, andaikata engkau punya onta lalu 
turun ke suatu lembah yang memiliki dua sisi, yang satu subur dan yang satu 
tandus. Jika kamu gembalakan ontamu di sisi lembah yang subur, bukankah 
itu berarti engkau menggembalakannya menurut takdir Allah? Begitu juga 
jika engkau menggembalakannya di sisi lembah yang tandus, bukankah 
itu juga engkau menggembalakannya menurut takdir Allah?” Abdullah bin 
Abbas melanjutkan, “Kemudian datanglah Abdurrahman bin Auf + yang 
tadinya dia tidak ada di situ karena ada keperluan lain. Abdurrahman bin 
Auf berkata, Sesungguhnya aku memiliki pengetahuan mengenai masalah 
ini. Aku pernah mendengar Rasulullah * bersabda, ‘Manakala kalian 
mendengar ada wabah penyakit berjangkit di suatu daerah. maka janganlah 
kalian datang ke sana, dan apabila wabah penyakit tersebut telah berjangkit 
di suatu daerah sedangkan kalian kebetulan ada di situ, maka janganlah 
kalian keluar darinya.” Lalu Abdullah bin Abbas berkata, “Mela Umar bin 
Khaththab & memuji Allah dan kemudian di pulang.” (Muslim VI!:29 — 30) 
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A ۳ ats 2 و و 97 ا‎ 2 or 1 Za ر سوه‎ Na 2 ا‎ 5 A o gt NN 
الناس و اصحاب‎ Ra لأمْر ولا نرزی أن تزجع عنه وقال بَعضهم مَعَك‎ ES 3 
4 z 7 


سول الله IE‏ تُقْدمَهُمْ علی هَذَا الْوَبَاء قال NASI‏ نم قال 
اذغ لي AN PAN‏ له فَاسْتَشَارَهُمْ dea Kata‏ الْمُهَاجرِينَ an‏ 
SA IE abad‏ ال لذ لي من GAG DE‏ من مه Kp‏ 
من فهاجرة لمح d aya‏ خلت ali‏ زجلان الوا ری أن ترجع 


۳ 
لاي 


3-58 و و هي سه‎ z E2 Dg Pa ۳ و‎ O 5 
على ظهر‎ pean في الناس إني‎ yah SS بالناس ولا تقدمهم هذا الوَبَاءِ‎ 
KENA si رن‎ SE چ د‎ P aa Ao رو‎ BUN AN ۱ ae 
Di PRE فأضب‌خوا علیّه فقال أَبُو عُبَيْدَةَ بْنُ الجَرّاح أفرَارًا من قدر الله فقال‎ 
عم یکره خلاقة نَعَمْ تفر من قذر الله إلى قدر الله‎ OS sake یا آبا‎ WE 
ور وم هر مس رت تم‎ e لابب انعد‎ Pa 
SPI) Kas له عدوتان إخذاهمًا‎ Colg هط‎ H كانت لك‎ YENG) 
2o77 ی‎ AN Late مرگ‎ Y KA وم‎ ji ا وم‎ ۳ Bp aa E 
بقدر الله وان رَعیّت الجدبة رعيتها‎ GAS) إن رَعَيْتَ الخصّبّة‎ Gadi hi 
A م۵ رصم‎ aa E و‎ to 3 رم ی‎ “ig 
حخاجته فقال‎ (yani في‎ EA بقذر الله قال فحاء عبد الدخمن بْنْ عَوْف كان‎ 
1۹ La Pa Pak مامه ارا لد مرو سه ره‎ e 
به بازض فلا‎ di WE رَسُول الله‎ DAN د عدي من هَذا علمًا‎ 
-5 1 3 (A sda Hins TAS 1 2 EUS ۹ ی مر‎ 50 Ta ۳۳ 
منه قال فحمد الله‎ DI [> تقدموا عليه وَإِذا وقع بازض وانتم بها فلا‎ 
7 7 e En ۳ ر‎ - a P ۳ 
. سم انصرّف‎ Abi بن‎ ya 
1485. Dikisahkan dari Abdullah bin Abbas 4; bahwa Umar bin Khaththab 
& bepergian ke negeri Syam (sekarang meliputi: Palestina, Lebanon, 
Yordania, dan Siria). Ketika Umar tiba di daerah Sargha (sebuah daerah di 
pinggiran negeri Syam dengan kota Hijaz), dia disambut oleh para pemimpin 
pasukan, antara lain Abu Ubaidah bin Jarrah dan kawan-kawannya &. 
Mereka menyampaikan kepada Umar bin Khaththab bahwa wabah penyakit 
telah berjangkit negeri Syam.” Abdullah bin Abbas melanjutkan, “Lalu Umar 
berkata, “(Kalau begitu), panggil saja orang-orang Muhajirin kelompok 
pertama! Aku segera memanggil mereka, lalu Umar minta masukan kepada 
mereka. Umar menginformasikan kepada mereka bahwa wabah penyakit 
telah berjangkit di negeri Syam. Mendengar informasi ini, mereka berbeda 
pendapat. Sebagian di antara mereka berpendapat, “(Wahai Umar), sungguh 
engkau telah keluar untuk melaksanakan tugas mulia, maka menurut hemat 
kami tidak layak engkau menarik pasukan supaya pulang.’ Sebagian yang lain 
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صحيع الإعام سلم 


Ia ASIA کلام‎ 
KITAB THIYARAH 
DAN 


PENULARAN PENYAKIT 


1 BAB : Tidak Ada Penularan Penyakit (Tanpa Izin Allah), 
Tidak Ada Thiyarah (Ramalan Nasib Sial Melalui Gerak Gerik 
Burung), Tidak Ada Tabu di Bulan Shafar, dan Tidak Ada 
Mayat yang Menjadi Hantu 


-١ 85‏ عن بي سَلَمَةَ إن PEN‏ هر جين کال و ول 
لله كك لا a‏ ولا ضفر ولا هامة فقال غاب ارول الله لقيال الابل 
کون في SERING JATI‏ ب‌عي؛ padi‏ الأخربٌ فیذحل فيه AA‏ کنیا 
ال فمن أغدى الأول و قي رواية لا غذوی ولا igb‏ ولا pe‏ ولا هَامَةَ . 


1486. Bersumber dari Abu Salamah bin Abdurrahman dari Abu Hurairah 
| ketika Rasulullah #4 bersabda, “Sama sekali tiada adwa!! penularan 
penyakit (tanpa izin Allah), tiada (pula) tabu di balan Shafar, serta tiada (pula) 
hamah mayat yang menjadi hantu,” maka ada orang Arab baduwi bertanya, 
“Ya Rasulullah, bagaimana dengan (kawanan) onta yang ada di padang pasir 
vang sehat-sehat bagai rusa, lalu didatangi oleh seekor onta yang terserang 
penyakit kudis lalu berbaur dengan kawanan onta yang sehat itu, sehingga 
mereka semua terjangkit penyakit kudis?” Maka kemudian Rasulullah كد‎ 
bersabda, “Lalu siapakah yang menularkan penyakit kudis yang pertama kali? 
(Yaitu Allah).” Dalam riwayat yang lain (disebutkan bahwa Nabi & bersabda), 
“Sama sekali tiada penularan penyakit (tanpa izin Allah), tiada (pula) thiyarah, 
ndak (pula) tabu di bulan Shafar, dan tiada (pula) mayat yang menjadi hantu.” 
(Muslim VII: 30) 
1 PN Aa Sa EDS an É 


١ Lua adwa, maksudnya adalah menular secara alami sebagaimana yang ditunjukkan oleh lafazh 
hadis, Tanpa menafikan penularan penyakit dengan kehendak dan taqdir Allah karena hal 
itu telah ditetapkan secara syar'i dan taqdir, sebagaimana yang telah ditunjukkan oleh hadits 
kentang Iha'un dan dua hadits setelahnya, bahkan ditunjukkan oleh makna hadits itu sendiri. 
Sesungguhnya orang Arab saat memberitahu Rasulullah dengan apa yang dilihatnya dari 
penyakit kurap atau kudis yang terdapat pada kuda jantan kemudian menular pada unta yang 


Thiyarah dan Penularan Penyakit 


bia bs tt. sehun na‏ ا 


hadits beliau, “Orang yang sakit tidak bisa menularkan penyakit kepada 
orang yang sehat.” Ibnu Syihab mengatakan, bahwa Harits bin Abu Dzubab 
(putera paman Abu Hurairah) berkata, “Wahai Abu Hurairah, sungguh aku 
pernah mendengar engkau menceritakan hadits lain, di samping hadits ini, 
kepada kami yang engkau diamkan. Engkau pernah menyampaikan bahwa 
Rasulullah * bersabda, “Sama sekali tiada penularan penyakit (tanpa izin 
Allah).” Lalu Abu Hurairah tidak membenarkannya. Abu Hurairah berkata, 
bahwa haditsnya adalah, “Orang yang sakit tidak dapat menularkan penyakit 
kepada orang sehat.” Harits bin Abu Dzubab berdebat dengan Abu Hurairah 
& hingga Abu Hurairah marah dan mengacungkan pisau tumpul ke arah 
perut Harits bin Abu Dzubab. Kepada Harits, Abu Hurairah 4: berkata, 
“Tahukah kamu, apa yang telah aku ucapkan?” Harits menjawab, “Tidak 
tahu.” Lalu Abu Hurairah berkata, “Aku mengatakan, Aku menolak.” Lalu 
Abu Salamah berkata, “Wallahi, sungguh Abu Hurairah benar-benar pernah 
menyampaikan kepada kami bahwa Rasulullah % bersabda, “Sama sekali 
tiada penularan penyakit (tanpa izin Allha). Aku tidak tahu apakah Abu 
Hurairah lupa ataukah dia menghapus salah satu di antara dua ucapan yang 
lain.” (Muslim VII: 31) 


BAB : Tidak Ada Nau’ 


۳ ۳ 9 dg 
الله‎ 


-١ ۸‏ عَنْ آبی هُرَيْرَةَ أن زشول BE‏ قال لا عَذُوَى NGANG‏ 


1488. Bersumber dari Abu Hurairah +, bahwa Rasulullah # pernah 
bersabda, “Sama sekali tiada penularan penyakit (tanpa izin Allah), tiada 
(pula) orang mati yang menjadi hantu, dan tiada (pula) nau (kemunculan 
bintang tertentu diyakini sebagai penyebab turunnya hujan) dan tidak ada 
tabu di bulan Shafar.”W (Muslim VII: 32) 


4 BAB : Tidak Ada Hantu 


5 r 


۹ - عن جابر كَالَ: قال رَسُول الله E‏ لا عذوی ولا igb‏ 


|. Maknanya adalah “Janganlah kalian mengatakan kami mendapatkan hujan karena bintang ini 
dan janganlah kalian menyakininya." 


Thiyarah dan Penularan Penyakit 


2 ۱ BAB : Orang yang Sakit Tidak Bisa Menularkan Penyakit 
Kepada Orang yang Sehat 


۷ عا ak a aa a gita‏ 
ول الله لل RE‏ قال ii ASI SEN‏ رَسُول الله 3 لا يُورِدُ مُمْرِض 
la KN‏ عاق بر AANE UE iia‏ 
naa‏ بيد لت ن فوله لا عَذْوَى ail‏ علی SL‏ لا ورد 


SAR عم أبي‎ AN al Syah d3 JP Ga رض عَلَى‎ 


- 


Gi Paan Ka 55‏ هریرة 4 Wid‏ & ا الحديث AA 33 AA Was‏ 
روء IN NE LoL‏ و A Aa 2 E‏ 
کنت تقول ال زشول الله وله لا عدو فابی ابو هریرة آن SA‏ ذلك 


قال لا Sasi‏ مُمْرِض على peran‏ فمَا ره الخارث في دلا" جل نحطت ین 
JS isit o‏ للخارث LE SL ai‏ قال لا قال أو A‏ 


مر ۳ 


3 وا تم - ر 
Teh‏ او "en‏ ا د 


kelar 


1487. i T Sange Mon alamahbin Abduntahman 
bin Auf 4. pernah menyampaikan kepadanya bahwa Rasulullah $s pernah 
bersabda, “Sama sekali tiada penularan penyakit (tanpa izin Allah),” dan dia 
menyampaikan juga bahwa Rasulullah 36, bersabda, “Orang yang terserang 
penyakit tidak bisa menularkan penyakitnya kepada orang yang sehat.” Lalu 
Abu Salamah mengatakan bahwa Abu Hurairah œ pernah menceritakan 
dua hadits itu bersumber dari Rasulullah 5, kemudian Abu Hurairah diam 
merenungkan tentang sabda Nabi #5, “Sama sekali tidak ada penularan 
, penyakit (tanpa izin Allah)” Dan kemudian Abu Hurairah membenarkan 


AG A SRS A 


sehat, beliau tidak mengingkarinya bahkan menetapkannya dengan sabdanya. Karena penyakit 
kudis dan penularannya memang kasat mata, akan tetapi hal itu terjadi dengan kehendak Allah 
bukan karena penyakit itu menular dengan Sana Karena jika saja demikian, tentu onta 
yang pertama tidak terkena penyakit kudis, karena tidak ada yang menularkan. (Wa Ia shafar) 
maknanya menunda bulan Muharram ke bulan Shafar. Hamah adalah hewan yang keluar dari 
kepala orang yang terbunuh atau menjelma dari darahnya. Dia bersuara hingga diambil dengan 
paksa. Demikianlah yang dikenal oleh orang Arab namun diingkari oleh syari'at. 
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-١ 5‏ خن ابن عمر عن اي ی أنه قال إِنْ يكن من الشوّم SA‏ 
قفي انرس وَالْمَوأَةَ وَالدَّار . 


1492. Berasal dari Ibnu Umar & dari Nabi >, nly: holisu bersabda, 
“Jika kesialan itu memang ada, maka itu ada 2!" huua (Kendaraan), 
perempuan, dan rumah.” (Muslim VII: 34) 


۳ عن جار Ea O‏ قال إن كان في seh‏ ففي AD‏ 
والخادم وَالفرّس . 


1493. Berasal dari Jabir bin Abdullah &, dari Rasulullah %5, beliau 
bersabda, “Jika kesialan memang ada, maka ada pada rumah, pada 
pembantu, dan pada kuda.” (Muslim VII: 35) 


Thiyarah dan Penularan Penyakit 


1489. Bersumber dari Jabir (bin Abdullah) &, dia pernah berkata, 
“Rasulullah # pernah bersabda, Sama sekali tiada penularan penyakit (tanpa 
win Allah), tiada (pula) thiyarah, dan tiada (pula) hantu.” (Muslim VII: 32)" 


1 BAB : Menjauhi Orang yang Berpenyakit Menular 
4) مَجذوم فأرْسَل‎ Jong عن الشريد قال: كان في وَفد ثقيف‎ -۷ ۰ 
. ای مد زا قد بَايَعَْاكَ فَارْحِمْ‎ 


1490.Bersumber dari asy-Syarid &, dia berkata, “Dalam rombongan 
orang-orang Isagif terdapat seorang laki-laki yang menderita kusta, lalu Nabi 
# mengutus kurir kepadanya agui menyampaikan jawaban Nabi ره‎ ‘Kami 
telah menerima baiatmu, maka kamu boleh pulang.” (Muslim VII: 37)! 


6| BAB : Fal yang Baik 


و وحم 
ahh Sa 0‏ 
نی هریره قا 
ور ۵ و A - x‏ 


ل: سَمِعْتُ J E GA‏ لا igb‏ وحیرها 
` 4 
الفال قيل یا رشو الله Lag‏ الفأ 


AN a nga AG‏ ر زا 5 و هر 
ل قال الكلمّة الصَالحَة WAR‏ احد دج . 


1491 Berasal dari Abu Hurairah &, ia menuturkan, “Saya pernah 
mendengar Nabi £ bersabda, “Sama sekali tiada thiyarah, dan yang lebih 
baik adalah fa'l.” Lalu ada shahabat yang bertanya, ‘Ya Rasulullah, apa itu 
fal? Beliau bersabda, “Ucapan yang baik yang didengar oleh seorang di 
antara kalian.” (Muslim VII: 33) 


7| BAB : Kesialan Ada di Rumah, Perempuan dan Kuda 


1. Para Ulama berkata, “Orang-orang Arab menganggap bahwa hantu yang ada di tanah 
lapang termasuk jenis syetan yang mengawasi manusia, sehingga menyesatkan mereka dalam 
perjalanan hingga mereka binasa. Maka Nabi & membantah hal tersebut. Sedangkan hadits 
yang berbunyi: “Apabila kamu ditakut-takuti oleh hantu maka kumandangkanlah adzan.” Hadits 
ini isnadnya lemah sebagaimana yang aku jelaskan dalam Kitab Al-Ahaadits ad-Dha'ifah 1140. 


2. Saya katakan ini merupakan dalil yang jelas bahwa Nabi كك‎ melihat penyakit kusta/lepra adalah 
penyakit perut oleh karena itu, penderita tidak boleh dipindahkan dari tempat dimana ia terkena 
penyakit tersebut, hal itu bukan berarti menafikan tawakal kepada Allah sebagaimana yang 
disyaratkan oleh Umar dalam hadits sebelumnya no. 1485. Umar berpendapat agar jangan 
memasuki daerah yang terkena wabah: lari dari takdir Allah kepada takdir Allah yang lain. Sebagian 
dari mereka telah mentakwilkan hadits ini dengan pentawilan yang amat jauh sekali maka jangan 
dijadikan pegangan. Akan tetapi mereka membawanya kepada hadits Jabir bahwasanya Nabi 3& ikut 
makan bersama orang yang terkena penyakit kusta beliau bersabda: "Makanlah dengan menyebut 
nama Allah seyakin-yakinnya kepada Allah dan bertawakal kepada-Nya" ini merupakan hadits dhaif 
sebagaimana yang aku jelaskan dalam kitab Silsilah al-Ahgadist adh-Dhaifah" no. 1144. 
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KITAB PERDUKUNAN 


1 ۱ BAB : Dilarang Datang Kepada Kahin (Dukun/Tukang 
Tenung) dan Menyebutkan Garis-garis Nasib 


AS في‎ pa Bp رضي الله عَنْهُ‎ galih SEL ن‎ Kaa Las a 
الصّلاة.‎ 
Dalam masalah ini terdapat hadits Mu'awiyah bin Hakam As-Sulami وك‎ 

dan telah dimuat dalam kitab shalat no: 333. 


2] BAB : Informasi Samawi yang Diperoleh Oleh Jin 


Is osh رشول الله م29‎ adik ciu ii E 
SERA سول الله کا ليوا بشیء الوا یا رشول الله‎ a. 
gidi من الجن يَخطفها‎ asi Gin Opa Jie لز‎ 

ما في ادن وه Sad Ma‏ فيهًا FT‏ من مائّة KIS‏ 


1494. Berasal dari Aisyah radhiyallahu anha, ia mengatakan, “Ada 
beberapa shahabat bertanya kepada Rasulullah # perihal kahin (dukun), 
maka kepada mereka, Rasulullah £ bersabda, ‘Mereka (para kahin} itu 
tidak mengerti apa-apa.” Lalu mereka bertanya (lagi), ‘Ya Rasulullah, 
namun mereka memberitahukan sesuatu yang kadang-kadang benar?’ Lalu 
Rasulullah £ bersabda, ‘Itu adalah ucapan yang benar yang disadap oleh 
jin, lalu ia bisikkan ke telinga manusia bagai kokok ayam, kemudian mereka 
(para kahin) mencampur adukkan dengan lebih dari seratus kebohongan.” 
(Muslim VII: 36) 
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Sabda Rasulullah $& selanjutnya, “Kemudian para malaikat di langit saling 
bertanya satu sama lain tentang firman Allah tersebut, sehingga berita itu 
sampai ke langit yang terendah, kemudian jin mencuri pendengaran lalu 
mereka sampaikan kepada teman-teman mereka dilempar dengan bintang 
(benda luar angkasa). Apa yang mereka sampaikan dengan lugas memang 
benar, tetapi mereka itu banyak berdusta dan menambah-nambah.” (Muslim 
VII:36 — 37). 


4 | BAB : Barangsiapa Datang ke Juru Ramal/Paranormal Maka 
Shalatnya Tidak Diterima 


۹ 6 ۱ من صَفيّة عن APN BE BB DA‏ 
عَدَافَا Ula‏ عَنْ شیء لَمْ تقبل له صلاة أزبعين Td‏ 


1496. Bersumber dari Shafiyyah binti Abu “Ubaid, dari salah seorang 
isteri Nabi #5, dari Nabi ره‎ beliau bersabda, “Barangsiapa mendatangi 
juru ramal/para normal kemudian bertanya tentang sesuatu (yang akan 
terjadi), maka shalatnya tidak diterima selama 40 malam (40 hari).” 
(Muslim VII: 37) 
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Perdukunan 


3 | BAB : Melempar Syaitan dengan Bintang (Benda Luar 
Angkasa) Ketika Syaitan Mencuri Pendengaran 


7 تم یره‎ AS قال رل من‎ pp عَنْ عَبْد الله‎ ٥ 


ع 


E‏ غ ل ي بش نتر تل 
ْم رَسُول الله یر مَاذَا palet aanambenana‏ 
a Ba‏ ا 
a‏ ب لعزت أ ول له وك رتا رز 
NS) ak‏ قم بی NA‏ سبح Pedas‏ سبح أل الشتاءالذین SAHA‏ - 
یل EN da‏ ثم قال این PA‏ 


WAN‏ م سل وی JI jak SA‏ السّمَارَاتَ 


3 حى یل اب هذه AKAN‏ الا Ga ALAS‏ اسف يفون إلى 
e ot-‏ 

te‏ 05255 به ما جَاهُوا به عَلَى وَجْحهِه da KAA‏ فيه 
ویزیدود . 
Bersumber dari Abdullah bin Abbas 4 :&, dia berkata, “Saya pernah‏ :1495 
diberitahu oleh beberapa sahabat Nabi £ dari kaum Anshar bahwa ketika‏ 
mereka sedang duduk pada suatu malam bersama Rasulullah #, tiba-‏ 
tiba ada sebuah bintang yang tampak bercahaya, kemudian Rasulullah #‏ 
bertanya kepada mereka, ‘Apa yang kalian yakini pada masa Jahiliyah kalau‏ 
ada bintang dilemparkan seperti itu?’ Mereka menjawab, Allah dan Rasul-‏ 
Nya yang tahu pasti. Menurut kami, Pada malam tersebut orang besar‏ 
melahirkan dan ada orang besar mati.’ Maka Rasulullah £ bersabda, Bintang‏ 
tersebut tidak dilemparkan karena kematian dan kehidupan seorang, tetapi‏ 
ketika Rabb kita Yang Maha Suci dan Maha Tinggi menentukan sesuatu,‏ 
maka para malaikat penyangga Arasy bertasbih, kemudian para malaikat‏ 
yang ada di langit yang di dekat mereka juga bertasbih, sehingga bacaan‏ 
tasbih tersebut diikuti pula oleh para malaikat di langit terendah, lalu para‏ 
malaikat yang ada di dekat para malaikat penyangga Arasy bertanya kepada‏ 
mereka, 'Apa yang telah difirmankan olah tuhan kalian? Maka para malaikat‏ 
penyangga Arasy memberitahukan kepada para malaikat yang ada di langit‏ 
yang dekat dengan Arasy tentang apa yang telah difirmankan oleh Allah.”‏ 
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KITAB ULAR DAN SEJENISNYA 


1 [BAB : Dilarang Membunuh Ular yang Mendekam di Rumah 


۷ - عَنْ اي عُمَرَ قَالَّ: سمغت رَسول اله -AR EE‏ 
رل AI Aa‏ ولو ذا اين ANG‏ ھک 
وَيسْتَسْقطان 0 قال: ال هر 675 لك من gii ing ugit‏ َال 

; Í KN Lid 


r 


مور 


الم قال X5‏ الله | مر II SLB‏ یه آراها الا CS yis‏ 


4 


3 Sa بى بی زيد بن الخطاب أو آپو‎ 7 a, AB من‎ Úy a a 


رب 


JG‏ ا عَبِدَ الله SB‏ رَسُولَ الله 3 gal‏ بقتلهن قا له ان وشول الله 
د قد نَهّى عَنْ OA‏ 


1497. Bersumber dari Ibnu Umar &, ia mengatakan, “Saya pernah 
mendengar Rasulullah #4 memerintahkan (kami) membunuh anjing. B-liau 
bersabda, 'Hendaklah kalian membunuh ular dan anjing, dan bunuhlah ular 
yang di punggungnya ada dua garis putih serta ular yang ekornya pendek; 
karena sesungguhnya kedua jenis ular tersebut bisa menyebabkan mata 
menjadi buta dan menyebabkan kandungan gugur.” Az-Zuhri berkata, 
“Menurut hemat kami, demikian itu karena racun keduanya. Wallahu 
alam.” Salim berkata, “Abdullah bin Umar Æ menuturkan, “Setiap ular yang 
saya lihat tak pernah saya biarkan hidup, melainkan mesti saya bunuh. Pada 
suatu hari, ketika saya memburu seekor ular yang mendekam di rumah, tiba- 
tiba Zaid bin Khaththab (Abu Lubabah) lewat, kemudian dia mengatakan, 
‘Hentikan, hai Abdullah! Saya menjawab, ‘Sesungguhnya Rasulullah 25 
pernah memerintahkan (kita) membunuh ular, Lalu Zaid bin Khaththab 
menjelaskan, “Sesungguhnya Rasulullah £ benar-benar telah melarang (kita) 
dari membunuh ular yang mendekam di rumah.” (MuslimVII: 38) 
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umah itu ada seorang pemuda dari keluarga kami yang baru saja menjadi 
pengantin baru. Abu Sa'id melanjutkan, ‘Kami pernah berangkat bersama 
Rasulullah #5 menuju perang Khandaq. Ketika itu pemuda tersebut mohon 
win kepada Rasulullah $ di tengah hari untuk pulang menemui isterinya. 
ada suatu hari dia mohon izin (lagi) kepada Rasulullah #, kemudian beliau 
bersabda, ‘Bawalah senjatamu; karena aku khawatir orang-orang Quraizhah 
menyerangmu! Kemudian pemuda itu mengambil senjatanya, lalu segera 
pulang. Tiba-tiba didapatinya isterinya sedang berdiri di tengah pintu, lalu 
dia arahkan tombak untuk menikam isterinya (karena cemburu), namun 
isterinya mengatakan kepadanya, 'Tahanlah tombakmu dan masuklah ke 
rumah agar kamu tahu mengapa aku keluar! Pemuda itu masuk, ternyata 
ada seekor ular besar melingkar di atas tempat tidur, maka dia menikam 
ular itu dengan tombaknya, kemudian keluar lalu dia tancapkan tombaknya 
di depan rumah, tiba-tiba dia meninggal dunia. Kemudian Abu Sa'id 
melanjutkan, ‘Lalu kami segera menghadap kepada Rasulullah £ untuk 
melaporkan musibah itu kepada beliau. Kami usul kepada beliau, Tolong 
doakanlah a Allah, sudi kiranya Dia menghidupkannya kembali!” Lalu 
Rasulullah £s bersabda, 'Mohonkanlah ampunan untuk shahabat kalian 
itu!’ Kemudian beliau bersabda, 'Sesungguhnya di kota Madinah ini ada 
sekelompok jin yang telah menyatakan masuk Islam. Apabila di antara kalian 
melihat sebagian mereka. maka berilah mereka izin selama tiga hari. Jika 
sudah diingatkan agar pergi, ternyata dia masih tampak oleh kalian, maka 
bunuhlah dia; karena sesungguhnya dia itu syaitan.” (Muslim VII: 40 — 41) 


3/BAB : Membunuh Ular 
في غار وقا‎ Des قال:‎ Sa عَنْ عبد الله ُن‎ -١ 8 
ks خرحث عَلَينَا‎ ibi من فيه‎ UE JAS غرفا‎ AN dia ji 
ققال زشول الله وك واا الل ركم‎ aa قال اقلوها فتاه للها‎ 
JAE un 


1499. Bersumber dari Abdullah bin Mas'ud &, ia menuturkan, “Kami 
pernah bersama Nabi & di dalam gua, ketika itu diturunkan wahyu kepada 
beliau, “WAL MURSALAATI URFAA (Demi para malaikat yang diutus untuk 
membawa kebaikan). Baru saja kami mendengar beliau membacakannya, 
tiba-tiba ada seekor ular keluar menuju ke tempat kami, beliau menyeru, 
'Bunuhlah ular itu Lalu kami segera memburunya untuk dibunuh, namun 
ular itu lebih cepat daripada kami. Lalu Rasulullah # bersabda, Allah masih 
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Ular dan Sejenisnya 


2 [BAB : Memberi Izin Kepada Jin Selama Tiga Hari 


ی ی 
da TI BA‏ فجلشث ho wak d nei‏ 
نسمفث تخریکا في را في َاحية یب فلت is y‏ ری له 
BSE‏ أن اخلس فجلشث فلمّا AN gal‏ 
هَذَا Da EL‏ عم قال کان Bos‏ مثا عدیث agé‏ برس قال BA‏ 
Ha‏ رَسُول اله و إلى الْحَنْدّق كان دك ای سین dn‏ ا 
Ata‏ التهار يرجم إلى له NEY 2 pak ASAH‏ ول % خد 


paag 


لك لاحك ی AT‏ لك ies je aj‏ ع ر ف 
SIA‏ بن الاين NG a‏ انح DL Ba‏ 
اکفف عَلَئِكَ ژمحك SB jan‏ تنظر ما الذي Jas SA‏ فد 
Sena‏ اف MAA SG sp‏ به م رخ 


۳9 


َر ره في JAN‏ فاضطریث ali‏ قما يُدْرَى Wg‏ كان ا | uka‏ 3 
AAN‏ قال جتنا إلى 5 ول NG USU EA‏ لَه ag‏ اذغ الله يُخييه لت 
ی a‏ لضاحبکن نم ال إن dad‏ جا دموا pth‏ منم 
سيا spb‏ لان يام op‏ دا لکم بَعْدَ دنل ES‏ اما هُوَ De‏ 


1498. Dikisahkan dari Abu as-Sa'ib bekas budak Hisyam bin Zuhrah, 
bahwa ia pernah berkunjung ke rumah Abu Sa'id al-Khudri œ. Abu as-Sa'ib 
mengisahkan, “Aku mendapati Abu Sa'id al-Khudri tengah mengerjakan 
shalat. Aku menunggunya sampai dia selesai shalat, lalu tiba-tiba aku 
mendengar suara sesuatu yang bergerak di dahan kurma yang menguning 
di sudut rumah, kemudian aku menolehnya, ternyata ada seekor ular, 
maka aku segera melompat untuk membunuhnya, tetapi Abu Sa'id al- 
Khudri memberi isyarat kepadaku agar aku tetap duduk, maka akupun 
duduk kembali. Setelah Abu Sa'id usai mengerjakan shalat, dia menunjuk 
ke sebuah rumah di perkampungan itu, lalu dia bertanya, Apakah kamu 
melihat rumah itu?” Aku menjawab, ‘Ya. Lalu Abu Sa'id menjelaskan, ‘Di 
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“alah seorang nabi singgah di bawah sebuah pohon, lalu dia digigit seekor 
emut, lalu dia meminta perbekalannya. Lalu dia perintahkan agar sarang 
emul tersebut dibakar, kemudian Allah menurunkan wahyu kepadanya, 
Bukankah hanya seekor semut yang telah menggigitmu (mengapa kamu akan 
membakar semut-semut lain yang bertasbih kepada-Ku)?” (MuslimVII: 43) 


6 ۱ BAB : Membunuh Kucing 


۲۰ 


۳ ۱ عن عَبْد الله بن مر of‏ رَسُول الله 8 قال BA Elis‏ هرد 
Nga‏ کت LIL‏ فدخلث فيها GUN‏ لا هی أطعَمَنْها Utan‏ إذ حَبْسَنَهَا ولا 
هی SG‏ تأكل من PN PES‏ | 

1503. Bersumber dari Abdullah bin Umar $, bahwa Rasulullah 3% 
bersabda, “Ada seorang perempuan diadzab (di neraka) karena kucing. Dia 
pernah mengurung kucing sampai mati, maka dia masuk neraka karenanya. 
Dia tidak mau memberinya makan dan minum ketika mengurungnya. Dia 


dak mau membiarkan kucing tersebut mencari makanan di muka bumi.” 
(Muslim VH: 43) 


7 ۱ BAB : Tikus Penitisannya 


TG 
Gi 
x 
b 2 
a 
| 
5 
oO 
- 
ae 


AAT A ملعم يك‎ ÛÎ RE E ERA ER ES 
ألا ترزنها إذا وضع لها لبان‎ GUI لا یدزی ما فعلت ولا راها الا‎ Jala 
کی کار وه‎ An عو‎ NG RS ی تا مه ده‎ Dar اک‎ an aa ° 
فحدثت هذا‎ SA gil الشاء شریته قال:‎ OS الإبل لَمْ تَشْرَبْهُ وَإِذَا وضع‎ 


7 


ال e E‏ ال و Rd‏ لفاك عن د an Gg? NE, sol‏ 
r‏ و 
y 5 A 2‏ ۶ ه ای دم 
التوْرَاة و في روایته افانزلت de‏ رة . 


١ 

1504. Berasal dari Abu Hurairah بت‎ ia berkata bahwa Rasulullah = 
bersabda, “Ada sekelompok orang dari Bani Israil hilang dan tidak diketahui 
apasebenarnya yangmereka lakukan. Aku tidak melihat mereka ilu, melainkan 
(menitis menjadi) tikus. Tidakkah kalian lihat mereka, jika disediakan susu 
onia, mereka tidak mau meminumnya. Namun jika mereka disediakan 
susu kambing, maka mereka meminumnya.” Abu Hurairah . berkata. 


JAN 


i. Artinya bahwa daging onta dan susunya diharamkan untuk Bani Israil sedangkan daging kambing 


ر 


K ! t 3 D | 


L. ta 


Ular dan Sejenisnya | 


melindungi ular itu dari seranganmu, sebagaimana Allah melindungimu dari 
serangan ular tersebut.” (Muslim VII: 40) 


4IBAB : Membunuh Cecak 


. بقثل الْوَرَعْ وَسَمَاهُ فُوَيْسِقًا‎ AE Bilas عَن‎ 36٠٠ 


1500. Bersumber dari Sa'ad bin Abi Waqqash &, bahwa Nabi 5 
pernah memerintah (kami) membunuh cecak, dan beliau memberinya nama 
si penjahat kecil. (Muslim VII: 42) 


۳ 
۳ ۳ 
4 or 7 


A‏ ١ح-‏ عَنْ أبي هُرَيْرَة قال: قال رَسُول الله و مَنْ JB‏ وزغة في JI‏ ضري 
a‏ ا ا ات SERA a‏ كوي اك وراب ga‏ ع Nk GA‏ 
فله كذا و کذا AS‏ وَمَنْ US‏ في الصِرْبّة الثانيّة فله كذا و کذا KLS‏ لدون 
ند BD‏ م yg E a‏ ار GE DT ana‏ ا قر 3 

الأولى وَإِنْ AS‏ فى الضربة الثالئّة ako‏ كذا و کذا Kas‏ لدون الثانيّة و في رواية 


D 5 ad و 2 و ي‎ Z, رت‎ 
. له مائة تة وفي الثانيّة دون ذلك‎ CS nh II وزغا فى‎ JB من‎ 
1501. Berasal dari Abu Hurairah =, ia menuturkan, bahwa Rasulullah 
2: hersabda “Barangsiapa berhasil membunuh cecak dengan sekali pukulan, 
maka dia akan mendapat pahala sekian dan sekian. Barangsiapa berhasil 
membunuh cecak dengan dua kali pukulan, maka dia akan meperoleh pahala 
sekian dan sekian. yang lebih sedikit daripada yang pertama. Jika dia berhasil 
membunuh cecak dengan tiga kali pukulan, maka dia akan memperoleh 
pahala sekian dan sekian, yang lebih sedikit daripada yang kedua.” Dalam 
riwayat yang lain (disebutkan bahwa Nabi 25 bersabda), “Barangsiapa 
berhasil membunuh cecak dengan sekali pukulan, maka dicatat untuknya 
100 kebaikan. Jika dengan dua kali pukulan. maka lebih sedikit daripada itu, 
dan jika dengan tiga kali pukulan, maka lebih sedikit daripada yang kedua." 
(Muslim VII: 42-43). 


5 | BAB : Membunuh Semut 


se ۳ ۳ و‎ 2 

Padi aah‏ ر -s 2 KANG at‏ ۹ ۳ = و شا 
lo.‏ عن أبى هريره أن الب مد قال dp‏ نب من الأنبيّاء تخت شجرة 
مر زر مالو Ai A i Ze‏ ار YEN a 3 A‏ 2 3 
LAI pet Serta‏ ”4 ها وب هس وی E‏ مه موم P‏ 
فلدغته ras alas‏ بجهاز : فانحر ج gi‏ تحتها نم اهر بها فاحرقت فاو حی الله 
لیّه فهلا نملة واحدة . 
Bersumber dari Abu Hurairah ==, dari Nabi #5, beliau bersabda.‏ .1502 
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& شرف مج ۲ 
اي es SI‏ 


© جي “من 


KITAB SYAIR DAN SEMISALNYA 


Wuni mbk wari ووم‎ o 


eram. 


“Aku ceritakan hadits ini kepada Ka'ab, lalu dia bertanya, Apakah engkau 
mendengarnya dari Rasulullah £?' Aku menjawab, ‘Ya.’ Dia menanyakan 
hal itu berkali-kali. Aku pun balik bertanya, Apakah aku pernah membaca 
kitab Taurat?!” Dalam satu riwayat (disebutkan), “Apakah kitab Taurat itu 
diturunkan kepadaku?!” (Muslim VIII: 226-227) 


8 [BAB : Memberi Minum Binatang Ternak 


هه -١‏ عَنْ آبي Nih‏ رَسُول الله SEE‏ ییا Jeng‏ يَمْشي بطریق 
اشْتَدٌ عليه الط Beni‏ برا J‏ فیها فشرب ثم رح فاذا كلب يلت 
Sg ra 3 55 2 5 0 21‏ دم 9 وم ت 
یا کل AI‏ من العطش فقال APA JATI‏ هَّذا الكلبّ من العّطش مثل الذي 
و ا A 7 Ze ۳ WI,‏ و و aan a 2. I ef‏ 
كان بل مني رل SAN E UR St Gad‏ بفيه خی رَقِيَ فسَقى HI‏ 


قشکر الله له AS‏ له قالوا یا رَسُول الله وان لا في هذه JUL‏ لأجْرًا فقال في 
و ۳ 3 #1 

DA by as كل‎ 

1505. Bersumber dari Abu Hurairah x, bahwa Kasulullah يله‎ bersabda, 
“Ketika seseorang sedang berjalan di sebuah jalan, dia merasa sangat haus, 
lalu dia menemukan sebuah sumur. kemudian dia turun ke dalam sumur itu 
untuk minum. Setelah orang itu keluar, tiba-tiba ada seekor anjing menjulurkan 
lidahnya sambil menjilat-jilat tanah karena sangat haus. Kemudian orang itu 
berkata, Anjing ini pasti sangat haus, seperti yang aku alami tadi.” Kemudian 
orang itu turun (lagi) ke dalam sumur, lalu dia mengisikan air ke dalam 
sepatunya, kemudian dia bawa ke atas dengan cara menggigitnya sampai 
dia berhasil naik ke atas, lalu dia minumkan kepada anjing itu, maka Allah 
membalas kebaikan orang itu dan mengampuninya.” Para shahabat bertanya, 
“Ya Rasulullah, apakah kita berbuat baik kepada binatang ternak akan 
memperoleh pahala?” Rasulullah #£ bersabda, “Dalam upaya menyayangi 
setiap makhluk bernyawa pasti ada pahalanya.” (Muslim VII: 44) 


dan susunya tidak diharamkan. Adanya tikus yang tidak mau minum susu onta, sedangkan susu 
kambing diminumnya, menunjukkan bahwa tikus itu titisan Bani Israil. 

1. Yakni berbuat baik kepada setiap hewan yang masih hidup dan memberinya minum dan lain-lain 
akan mendapat pahala. Makhluk hidup disebut “dza kabidin rathbatin (yang memiliki hati yang 
masih basah)” karena orang yang telah mati jasad dan hatinya mengering. 
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1 [BAB : Melantunkan Syair 


 - ۷‏ عَنْ الشرید قال: Es,‏ رَسُول الله Gu‏ قَقَالُ هَل akan‏ 


mi AN‏ َعَم قال JB ZAAG La‏ شرا الى 


ne “5‏ » موم ولو 


1500. Bersumber dari asy-Syarid ,نه‎ dia berkata, “Pada suatu hari, aku 
pernah dibonceng oleh Rasulullah x, lalu beliau bertanya, Apakah kamu 
Lapal sedikit sya'ir Umayyah bin Abi Shalt? Aku menjawab, ‘Ya. Lantas 

La bersahda, “Coba lantunkan” Maka akupun melantunkannya satu bait. 
Ha uhullah & bersabda, ‘Coba lantunkan (lagi)! Akupun segera melantunkan 
chat (lagi). Lalu beliau bersabda (lagi), ‘Coba lantunkan (lagi) Sehingga 
“ı1 sasu-Syarid) melantunkannya seratus bait.” (Muslim VII: 48) 


2 [BAB : Untaian Kata Penyair yang Paling Benar 
۱ u بر‎ ag A * 2 م وات اه 52 2م‎ Lo. £ ا‎ E 
.٠ كلمة قالها شاعرٌ‎ GA قال‎ RE GN عَنْ أبي هُرَيْرَة عَنْ‎ ۱9۰۷ 
54 ` 23 - 22 ع‎ - 
. لبیّد آلا كل شیء ما خلا الله باطل‎ 
1507. Bersumber dari Abu Hurairah &, dia berkata, “Rasulullah كك‎ 
bersabda, Untaian kata penyair yang paling benar adalah syair Labid (yang 


culun). "Ketahuilah segala sesuatu yang (di sembah) selain Allah adalah 
اناتسا‎ | {Muslim VII: 49) 


3 [BAB : Larangan Menumpuk Hapalan Syair 

t Sao ای 5 میاه عن كا‎ Z 9ء‎ or o7 
٠... قال لاد يقتا‎ B3 GS عَنْ سَعْد بن أبي وقاص‎ -١ 
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Syair dan Semisalnya 


عع “TANI‏ جک apikan ia san kn andini, Oi Haa‏ وت 


رو و بل KA‏ نا ميس ۴ + 5 Ma‏ صن Ul ARE‏ ات 
رَسُول الله ما من رَجُل بعد رَسُول الله 26 أفضّل مئه فى كذا و کذا فقال ال 
v wa y 4 PER 3‏ 

ل ذلك ثم قال رَسُول الله R5‏ اد 


Isi, WÉ‏ قطفت Gi‏ صَاحبك مِرَارًا يقو 
gak‏ الي ال ا لق ا a a RA‏ 
كان akal aha IA‏ لا مَحالة فليّقل أخسبٌ فلانا ان كان Sp‏ أنه كذلك 
د ی D‏ 1 اا عر # / 

ولا از كي على الله احدا . 

1510. Bersumber dari Abu Bakar & dari Nabi روه‎ bahwa ada seorang 
laki-laki disebut-sebut di sisi beliau, lalu ada seseorang mengatakan, “Ya 
Rasulullah, tidak ada orang yang lebih utama daripada laki-laki yang 
disebut-sebut itu.” Maka Rasulullah £ bersabda,” Celaka kamu! Kamu telah 
memenggal leher temanmu.” Beliau mengatakannya berkali-kali. Setelah itu 
Rasulullah %5 bersabda, "Apabila kamu memuji saudaramu tanpa membuat- 
buat, maka katakanlah,’ Menurut saya si fulan itu demikian dan demikian 
(jika memang dia benar-benar begitu), dan saya tidak menkultuskan/tidak 


menganggap seseorang suci kecuali atas anugerah Allah.” (Muslim VIII: 
227 — 228) 


6 [BAB : Bermain Nardasyir (Catur) 

ing LAR‏ اي یه قال م 
في لشم aja‏ ودمه . 

1511. Bersumber dari Buraidah & bahwa Nabi کر‎ pernah bersabda, 


“Barangsiapa bermain nardasyir, maka dia sesungguhnya mencelupkan 
tangannya ke dalam daging dan darah babi.” (Muslim VII: 50) 


من لَب بالتردشیر Go‏ يده 


I (Faidah) hadits: dilaknat orang yang bermain catur itu tidak shahih sebagaimana diriwayatkan oleh 
an-Nawawi, sedangkan adz-Dzahabi berkata, “Itu hadist munkar.” Aku telah meriwayatkannya 
dalam kitab Silsilah al-Ahadits as-Shahihah. 1145. 
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p ۳ PE -5‏ ۳ ی 2ه 
ا Nn A‏ 


1508. Bersumber dari Sa'id bin Abu Waqqash رکه‎ dari Nabi %%, beliau 
bersabda, “Sungguh rongga mulut seorang di antara kalian yang dipenuhi 


dengan nanah adalah lebih baik daripada di penuhi oleh syair.” (Muslim 
VII: 50)0) 


4 | BAB : Menaburkan Debu di Wajah Orang yang Memuji 


4 عن هما 


۳ 


O Pa ay an NN o AAA و سم رو معي ب ا اويا‎ E 
SS 


Pa دك‎ ak” 3 امن بوي و‎ A 
فعمد المقداد‎ OLES AS JAS م بْن الخارث أن رجلا‎ 


معان ما شانك وال ان ل الله APNE‏ ثم Geli‏ فاختو 
ول رسو ځثوا في 


. NA) وحوههم‎ 


1509. Bersumber dari Hamman bin al-Harits, bahwa ada seorang laki- 
laki memuji Utsman to, maka berdirilah al-Miqdad, kemudian dia berjongkok 
untuk mengambil kerikil. Dia adalah laki-laki yang gemuk. Al-Migdad segera 
menaburkan kerikil itu ke wajah laki-laki tersebut, kemudian Utsman bertanya 
kepada al-Migdad,” Mengapa kamu lakukan itu?” Al-Migdad menjawab, 
"Karena Rasulullah قله‎ pernah bersabda, Apabila kamu mendapati orang- 


orang yang muji (di hadapanmu) maka taburilah wajah mereka dengan 
debu.” (Muslim VIII: 228). 


5 [BAB : Larangan Mengkultuskan dan Memuji Seseorang 


EN ie أنه ذکر‎ NON BES عن ابي‎ -۰ 


1. Maksudnya adalah syair itu membuat orang menjadi sibuk sehingga tidak sempat membaca al- 
Qur'an dan hadits dan ilmu-ilmu agama yang lain. Akan tetapi hanya menghafalkan sedikit bait 
saja tidak membahayakan. Hal ini tidak membahayakan jiwa, karena mulut tidak dipenuhi syair. 
Pada jalur sebagian riwayat tentang tambahan yang terdapat pada akhir hadits: hujiyat bih, ini 
merupakan tambahan bathil sebagaimana yang aku koreksi pada kitab Silsilah 1111. Sekalipun 
diucapkan oleh sebagian pujangga di masa modern. Kemudian dia merusak makna dengan 
serendah-rendahnya, sebagian dari mereka “mengklaim” keaslian hadits karena mengira hanya 
Abu Hurairah yang meriwayatkannya. la menurutnya dituduh terpengaruh dengan kebathilan- 
kebathilan Syiah. Tikaman mereka ini dusta. Sebagian orang ini tidak mengetahui bahwa 
hadits ini telah di riwayat oleh empat orang sahabat lainnya, diantara mereka adalah Sa'ad 
sebagaimana yang bisa Anda lihat dalam kitab ini. Aku telah meriwayatkan dalam hadits-hadits 
mereka dalam kitab al-Ahadits os-Shahihah (330). 
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Batin مله :ا حنج بسع‎ pbsan LE Dh E a a O سس سس نفس سس‎ 


1 [BAB : Mimpi Nabi 3 


-١ ۲‏ عَنْ اتس بن مالك قال: قال ر شول الله و ریت دا Wi‏ 
ری PA‏ نا في دار G an Bb‏ رب من b‏ طاب Ka JE‏ 
A‏ ا في sa, un‏ الاحرة وَأَنّ ديتتا قَدْ طاب . 


1512. Bersumber dari Anas bin Malik +, ia mengatakan, “Rasulullah # 
bersabda, “Pada suatu malam aku bermimpi sebagaimana biasanya orang 
bermimpi. Seakan-akan aku tengah berada di tempat tinggal Uqbah bin 
Rafi’, lalu aku diberi korma basah jenis Ibnu Thab. Kemudian aku menafsiri 
bahwa kita bakal mendapatkan kemuliaan baik di dunia maupun di akhirat 
( welan pe bahwa agema kita adalah baik/benar.” Musi VII: 57). 


Bu Í ps رای في‎ jú يِه‎ DAS آبي‎ TALAR 
لام أو حر ر فاذا هي‎ A AH من مک ی رض‎ 
انقطع صَدره فا هو‎ una D ذه‎ SU Kn SA Hadi 
م‎ KP وم أحد تم مه آشری نا َحْسَنَ ما كان‎ a ما ای مر‎ 
فاذا‎ NG مرا‎ satya ما اء له به به من انح راختماع الو ور‎ 
NP) A ما بجاء الله به من‎ AI َم اد و‎ Gn مغ از من‎ 
. بَعْدَ يوم بَدْر‎ CUT الذي‎ Ga) 
1513. Bersumber dari Abu Musa ۳ a dari Nabi 2, beliau 
bersabda, “Aku pernah bermimpi hijrah dari kota Makkah menuju sebuah 
negeri yang ditanami pohon korma. Aku menduga negeri itu adalah negeri 


Mimpi 


| 


Muhammad itu menetapkan urusan kenabian sesudahnya untukku, niscaya 
aku mau mengikutinya!’ Musailamah al-Kadzdzab datang ke kota Madinah 
bersama banyak orang dari kaumnya. Lalu dia dihadapi oleh shahabat Nabi 
+ bersama Tsabit bin Qais bin Syammas,!! sedangkan tangan Nabi % kala 
itu memegang sepotong pelepah pohon korma. Setelah berhadapan dengan 
Musailamah dan para pengikutnya, Nabi $ bersabda, Andaikata engkau, 
(Musailamah), meminta sepotong pelepah pohon korma ini kepadaku, 
pasti aku tidak akan memberikannya kepadamu. Dan tidak akan sekali- 
kali aku menyerahkan urusan Allah kepadamu. Jika kamu membangkang, 
pasti Allah akan membinasakanmu. Sungguh aku telah bermimpi mengenai 
kebinasaanmu sebagaimana yang aku saksikan dalam mimpiku itu. Inilah 
Tsabit sebagai penggantiku untuk menjawab tantanganmu.' Kemudian Nabi 
7 pergi meninggalkan Musailamah al-Kadzdzab." Kemudian Ibnu Abbas 
melanjutkan ceritanya. “Aku pernah bertanya mengenai sabda Nabi 
'Sungguh aku telah bermimpi mengenai kebinasaanmu sebagaimana 
vang aku saksikan dalam mimpiku itu. Maka kemudian Abu Hurairah 
menjelaskan, bahwa Nabi $ bersabda, “Ketika aku sedang tidur aku 
bermimpi, di kedua tanganku ada dua buah gelang emas. Lalu kedua gelang 
ıı sempat menyita perhatianku. Kemudian aku diberi wahyu dalam mimpi 
ngat aku meniup kedua gelang emas itu. Segera aku tiup kedua gelang itu, 
lalu lenyap. Maka aku takwil bahwa keduanya adalah dua pembohong yang 
Jan musa! seperinggalku (nanti). Yaitu satu di antara keduanya adalah 
ıi Ansi, pemimpin negeri Shana’, sedang yang satu lagi adalah Musailamah 
pemimpin negeri Yamamah.” (Muslim VII: 57-58) 


3 [BAB : Sabda Nabi £:, “Barangsiapa Pernah Melihatku dalam 
Mimpi, Berarti Dia Benar-benar Melihatku.” 


PR ba قال: ا ول‎ ¿ pa عن أبي‎ -١ 6 
الشعطان شیر فان‎ Ez y نما رَآنِي في لَه ظة‎ SI 6 أو‎ abi في‎ Sa الما‎ 
SAN سول الله عل : مَنْ رآني فقد‎ EEA bak í Jó 
1515. Bersumber an Abu Hurairah æ, ia berkata, “Saya pernah 
mendengar Rasulullah # bersabda, “Barangsiapa pernah melihatku dalam 
tidur, maka dia kelak akan melihatku dalam keadaan terjaga (tidak tidur), 


I1 Para Ulama berkata: Tsabit bin Qais adalah khatib di masa Rasulullah £ ia menjawab segala 
peslanyaaan atau para utusan melalui khutbah. 
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jiannn rab ens 


Yamamah atau negeri Hajar, namun ternyata ja adalah kota Madinah, 
Yatsrib. Dalam mimpiku itu aku menghunus pedang lalu patah di bagian 
tengahnya. Ternyata itu adalah musibah yang menimpa kaum mukminin 
pada perang Uhud. Kemudian aku menghunus pedang lagi, lalu pedang 
itu kembali bersambung, bahkan lebih bagus daripada semula. Ternyata 
itu adalah kemenangan yang diberikan Allah dan persatuan serta kesatuan 
orang-orang mukmin. Dalam mimpi itu aku juga pernah melihat seekor 
sapi, sedang Allah Maha Baik, ternyata itu adalah sekelompok orang-orang 
mukmin yang gugur sebagai syahid dalam peristiwa perang Uhud dan adalah 
kebaikan yang diberikan Allah setelah kebaikan itu serta pahala kejujuran 
yang Allah berikan kepada kami pasca perang Badar.”!!! (Muslim VII: 57). 


2 | BAB : Mimpi Nabi £5 Tentang Musailamah al-Kadzdzab dan 
al-Ansi al-Kadzdzab 


A -٩ ۵۱ +4‏ قال: daa Ga‏ لکذاب علی عهد اي 96 


aji Jawa Ha‏ عقل لي LS sal PA‏ فقدمها في g‏ شر کثیر 


GA 
2 


مر ن قؤمه dab‏ له ال يق وم ثابث 5 قيس ن بن ششمّاس ل 


PA مر و هم‎ ۳ 5 A 
AA 7 ۳ 3 - Saja 


قصعد ر يدد سحت EA‏ ليشن في أطخا قاں لو سد 


usai‏ ولد sai‏ أَمْرَ الله فيك وی JD gang Si‏ را الذي 
La‏ فيك day baju‏ تابث بيك علي نم اصرف عله ال ji‏ باس 
Sop ۳‏ اف ار الذي ریت فيك ما SERA‏ 
ai‏ ال یا نا مر في ی ol‏ من ذعب قأهقبي KU‏ 
و GA DI‏ مرها کذایین SA‏ من 
بدي كان عنم لش صا ENG All‏ مسیلمة صاحت TALI‏ 


ri 
é 


فشال غ 


1514. Berasal dari Ibnu Abbas &, ia menceritakan, “Pada masa Nabi روك‎ 
Musailamah al-Kadzdzab pernah datang ke kota Madinah, lalu berkata, Jika 


كم E‏ ی ال ا A A‏ 


1. Menyembelih sapi artinya adalah sahabat yang gugur di perang Uhud. Wallahu khairun maknanya 
apa-apa yang diberikan Allah setelah perang Badar kedua yaitu anugerah keteguhan hati bagi 
orang-orang beriman. Karena saat itu orang-orang mengepung mereka. Dan membuat mereka 
takut, maka di saat itu bertambahlah keimanan mereka... 
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بح ون ری ما یکره JA‏ عَنْ be aan Ls‏ 
ما ولا LAS‏ بها أحَدًا نها ی تضر 


1517. Bersumber dari Abu Salamah, ia berkata, “Sesungguhnya aku 
pernah bermimpi yang membuatku merasa sedih. Kemudian aku menemui 
Abu Qatadah, lalu dia mengatakan, “Sesungguhnya aku (juga) pernah 
bermimpi yang membuatku merasa sedih, sampai aku mendengar Rasulu!lah 
3, bersabda, “Sesungguhnya mimpi yang baik itu bersumber dari Allah. Oleh 
karena itu, apabila seorang di antara kalian bermimpi melihat sesuatu yang 
dia senangi, maka janganlah dia menceritakannya kecuali kepada orang 
yang senang kepadanya. Dan, apabila dia bermimpi melihat sesuatu yang 
tidak dia sukai, maka hendaklah dia meludah ke sebelah kiri sebanyak tiga 
kali dan berlindunglah kepada Allah dari kejahatan syaitan dan keburukan 
mimpi itu, dan janganlah dia menceritakannya kepada siapapun. Maka 
sesungguhnya mimpi buruk tersebut tidak akan membahayakan dirinya.” 
(Muslim VII: 51-52) 


6 [BAB : Apabila Seseorang Bermimpi Melihat Sesuatu yang 
Tidak Dia Sukai, Maka Hendaklah Dia Berlindung Kepada 
Allah dan Merubah Posisi Tidur Ketika Bermimpi 


LI Ss 
بال ما‎ ۳ ۱ a 


1518. Bersumber dari Jabir (bin Abdullah) & dari Rasulullah #š, bahwa 
beliau bersabda, “Manakala seorang di antara kalian bermimpi yang tidak 
dia sukai, maka hendaklah dia meludah ke sebelah kiri sebanyak tiga kali, 
dan berlindunglah kepada Allah dari godaan syaitan sebanyak tiga kali, serta 
berubahlah dari posisi tidur ketika dia bermimpi!” (Muslim VII: 52) 


7 | BAB : Mimpi Baik Orang Mukmin Itu Adalah Satu Bagian 
dari Empat Puluh Enam Bagian Kenabian 


is -‏ رھ * اط eat Ian‏ 
٩‏ ۰۱ 38 اذه إن الضامت ت قال: قال رَسُول Sa Kahi‏ 
من سنّة Gaig‏ جُرْءًا م 2G Ia‏ 
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Mimpi 


Ho see unggas napi pe 


atau seakan-akan dia pernah melihatku dalam keadaan terjaga. Karena 
syaitan tidak (mungkin) bisa menyerupaiku.” Kemudian Abu Salamah 
berkata bahwa Abu Qatadah mengatakan bahwa Rasulullah # bersabda, 
‘Barangsiapa (pernah) melihatku (dalam mimpi), maka sungguh dia telah 
melihat yang haq.” (Muslim VII: 54). 


4 ۱ BAB : Mimpi yang Baik Berasal dari Allah dan Mimpi Buruk 
Berasal dari Syaitan Keparat 


TE ANA A ۳‏ رم ۵ ۳ ی و ال 3 ` 
٩ ۵ ٩ ٦‏ سب : عن ابي dl‏ قال يميت ابا قتادة یقول سَمعت سول الله 
D D‏ ما 


0 3g مقا‎ 


PAR e E تلد مرّات ,3 بالله من‎ Hr San 
Pa ز هآ‎ ja ge وه‎ SI 
ا ا‎ 


1516. Bersumber dari Abu Salamah, ia mengatakan, “Aku pernah 
mendengar Abu Qatadah berkata bahwa dia pernah mendengar Rasulullah 
& bersabda, ‘Mimpi yang baik itu berasal dari Allah sedangkan mimpi yang 
buruk berasal dari syaitan. Oleh karena itu, manakala seorang di antara 
kalian bermimpi melihat sesuatu yang tidak ja sukai, maka hendaklah 
ia meludah ke sebelah kiri sebanyak tiga kali dan berlindunglah kepada 
Allah dari keburukan mimpi tersebut; karena sejatinya mimpi yang buruk 
itu tidak bakal mendatangkan bahaya kepadanya.” Abu Salamah berkata, 
“Sesungguhnya aku pernah bermimpi lebih berat rasanya bagiku daripada 
gunung. Mimpiku itu cocok dengan hadits yang aku dengar ini, sehingga aku 
tidak mempedulikan mimpiku itu.” (Muslim VII: 54) 


5 | BAB : Mimpi yang Baik Berasal dari Allah, dan Siapa Saja 
yang Bermimpi Melihat Sesuatu yang Tidak Disukai, Maka 
Janganlah Diceritakan Kepada Orang Lain 


-١ ۷‏ عن ابي s ike‏ قال: إِنْ LS‏ لأرَى Ga‏ صُنِي قال Sab‏ 
کا قل و كنك ری لان ترشیت حوفت شرل 35 
LI Ga Ja‏ من الله B‏ رأی اعد کم ما Lami‏ فلا DAKI‏ بها الا مَنْ 
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9 | BAB : Takwil Mimpi 

AN‏ الله ين عند الله بن عة T‏ ابن عاس LO‏ د 
Jaag AI‏ الله ی فقال يا سول الله sih pd S3 A‏ 
aah atat Ab‏ سل se‏ = ا = ا 00 

PA MEN لخر‎ A De 
i Ag قعلا قال بو کر یا زشول الله بأبي نت‎ Ih Sa kih 
í فطل‎ NAH اغبها قال آبو بکر‎ EM نها كال زشول‎ ES 
JAN AKG ما‎ úh وله‎ SS Isai YAA AA الذي بلطف من‎ 
BKN من‎ Je لیب‎ Ng والمشتقل‎ otii من‎ gni من ذلك‎ 
AG A اا ا ای ع و‎ 


an Ka f g 5: Ko ۳ 4 Er 2 ر ا‎ £ 
NAN رل ار‎ N کم‎ 0 ata Ia دك‎ 
زا‎ Ne ا‎ -2 SA ba 2 e, 2 e 5 

3 5 5 r x ri A 
l NIRI ۳ of بر و‎ ۶ - A b 


سول الله د أَصَبْتَ نش allah‏ بق کال تور و سول الله مدي 
ea‏ 


1521. Berasal dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah, bahwa Ibnu 
Abbas & pernah menceritakan, “Ada seorang laki-laki datang menghadap 
kepada Nabi &, lalu berujar, Ya Rasulullah, sesungguhnya tadi malam saya 
bermimpi melihat setumpuk awan meneteskan minyak samin dan madu. 
Aku melihat orang-orang menadahkan tangan mereka kearah awan itu, 
ada yang mendapat banyak dan ada (pula) yang mendapat sedikit. Saya 
juga melihat tali terulur dari langit sampai ke bumi. Lalu aku melihat engkau 
memegang tali itu dan kemudian engkau naik ke atas. Ada orang lain turut 
pula memegang tali itu, lalu dia naik ke atas. Kemudian ada orang lain (lagi) 
memegang tali itu, lalu naik ke atas (juga). Lalu ada orang lain (lagi) turut 
memegang tali itu, lalu tali tersebut putus. Kemudian disambung, lalu dia naik 
ke atas. Kemudian Abu Bakar & berkata, Ya Rasulullah, demi bapakmu, 
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1519. Berasal dari Ubadah bin Shamit +, ia menuturkan, “Rasulullah 
# bersabda, “Mimpi baik orang mukmin itu adalah satu bagian dari empat 
puluh enam bagian kenabian.” (Muslim VII: 53). 


8 | BAB : Apabila Hari Kiamat Sudah Dekat, Maka Mimpi 
Orang Muslim Jarang yang Meleset 


SAYA‏ ا KN GAN‏ نم تكد زور 
الا LG‏ ارو ا ا Gi‏ 


5 


ی KR‏ من اوه وَالدُؤْيَا G3 IDE‏ الصّالحَة SA‏ من الله : 0 


# 2 MO 


م خدیثا وَرُؤْيَا A)‏ | جزء من حمس 


5 ام 

3 

wg ` 
رم‎ 


خرن از ما SAK‏ افد نت do‏ اک 
jek id‏ لا يتمد يدث بها GAN‏ 7 قال KA e‏ ا تس 
في الدین» فلا أذرء ي هو في الْحَديث BE‏ ابن سبرین 


1520. Bersumber dari Abu Hurairah -+ dari Nabi #5, beliau bersabda. 
“Manakala hari Kiamat sudah dekat.” maka jarang sekali mimpi orang muslim 
meleset, dan orang yang paling benar mimpinya di antara kalian ialah orang 
yang paling benar di antara kalian bicaranya. Mimpi orang muslim itu adalah 
satu bagian dari empat puluh lima bagian kenabian. Mimpi itu terbagi tiga: 
(pertama) mimpi yang baik adalah kabar gembira dari Allah; (kedua) mimpi 
yang membuat (orang yang bersangkutan) merasa sedih adalah bersumber 
dari syaitan; dan (ketiga) mimpi yang berasal dari angan-angan diri sendiri. 
Maka dari itu, siapa saja di antara kalian bermimpi melihat sesuatu yang tidak 
dia sukai, maka hendaklah dia bangun lalu kerjakanlah shalat (malam) dan 
janganlah dia menceritakannya kepada orang lain.” Beliau # melanjutkan, 
“Aku menyukai ikatan, namun aku tidak menyukai pembelengguan. Yang 
dimaksud ikatan ialah keteguhan pendirian dalam melaksanakan agama 
(Islam).” Kata seorang (rawi), “Aku tidak tahu pasti, apakah ini hadits Nabi 
#5 ataukah pernyataan Ibnu Sirin?” (Muslim VII: 52). 


1. Pada hadits berikutnya tertulis “khamsun wa 'arba'in” sedangkan di luar Shahihain terdapat jumlah- 
jumlah yang lain. Para ulama telah menyebutkan bahwa perbedaan ini kembali kepada perbedaan 
orang yang melihat (mimpi). Jika yang bermimpi ini orang sholeh maka bagiannya hanya sedikit. 
Wallahu'alam. 

2. Maksudnya adalah menjelang berakhirnya (dunia) dalam riwayat Tirmizdi disebutkan 2/47: “Di 
akhir zaman nanti, mimpi seorang mukmin hampir tidak pernak dusta ... 
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orang lain perihal permainan syaitan denganmu dalam mimpimu itu.” Kata 
Jabir selanjutnya, “Saya pernah mendengar Nabi # berkhuthbah, beliau 
menegaskan, Janganlah sekali-kali seorang di antara kalian menceritakan 
permainan syaitan (dengannya) dalam mimpinya.” (Muslim VII: 55). 
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wallahi, saya mohon dengan sangat engkau benar-benar mengizinkanku 
untuk menakbirkan mimpi itu. Lalu Rasulullah #4 bersabda, “Silahkan 
takbirkan mimpiku itu’ Kemudian Abu Bakar menjelaskan, Adapun yang 
dimaksud setumpuk awan itu, ialah agama Islam. Adapun yang dimaksud 
dengan yang meneteskan minyak samin dan madu itu ialah al-Qur'an yang 
(isinya) manis dan lembut. Adapun yang dimaksud dengan yang ditadah 
oleh orang-orang itu ialah ada orang yang mendapat pemahaman dari al- 
Qur'an dengan banyak dan ada (pula) yang sedikit. Adapun yang dimaksud 
dengan tali yang terulur dari langit sampai ke bumi itu, ialah kebenaran yang 
engkau bawa dan yang engkau jadikan pegangan, sehingga dengannya Allah 
berkenan meninggikanmu. Kemudian kebenaran tersebut dipegang (pula) 
oleh orang sepeninggal engkau, sehingga dengannya dia berhasil memperoleh 
derajat yang tinggi. Kemudian kebenaran tersebut dijadikan pegangan (pula) 
oleh orang lain dan dengannya dia juga memperoleh derajat yang tinggi. 
Kemudian dijadikan pegangan (pula) oleh orang lain (lagi), tapi terputus, 
lalu disambungnya sehingga dia juga memperoleh derajat yang tinggi. Ya 
Rasulullah, demi bapakmu dan ibuku, benarkah atau salahkah takbirku 
ini? Kemudian Rasulullah # menjawab, “Sebagian benar dan sebagian lagi 
keliru.” Abu Bakar bertanya (lagi), ‘Wallahi, ya Rasulullah, (tolong) dengan 
sangat mana takbir saya yang keliru?” Kemudian beliau bersabda, Janganlah 
engkau bersumpah.” (Muslim V11:55 — 56) 


10 | BAB : Janganlah Seseorang Memberitahukan Permainan 
Syaitan Dengannya di Mimpi 


zr 6 


۲ - عن + بر بن عبد الله قال: جاء NE‏ ال که JG‏ یا 


۳ 


an i a‏ للم قا a‏ مر ی ۳ منم a a.‏ قورع 


ل N sén‏ عر فاه né‏ 00 9 4 
فقال رَسُول الله GAL GAN DIN CN B3‏ الشیطان بك في مَتامك 
ع 1 8 ° JS‏ 0 ان ی A E‏ ۳۳ 2 8 5 
وقال سَمِعْتٌ الب Ag gE‏ يَحْطبٌ فقال لا Cak, SAM PASI‏ الشیّطان 

به في AMA‏ 


1522. Bersumber dari Jabir bin Abdullah رق‎ ia mengatakan, “Telah 
datang seorang Arab Badui kepada Nabi # lalu menyatakan, Ya Rasulullah, 
saya telah bermimpi seakan-akan kepala saya terpenggal lalu menggelinding. 
Kemudian saya ikuti kemana arahnya.’ Kemudian Rasulullah # bersabda 
kepada orang Arab Badui itu, Janganlah engkau menceritakan kepada 


Ringkasan 
272 Shahih Muslim 


Syaf SIAPA TAS 
Na جناي فلن‎ | 
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-١ ۳‏ عن KN ig‏ قال: سَمغث رَسُولَ الله k Jai‏ ال 
Alas‏ من شتیل اضطی HI‏ ین AA KA‏ بن PP‏ 
Berasal dari Watsilah bin al-Asga' &, ia menuturkan, “Aku pernah‏ .1523 
mendengar Rasulullah # bersabda, 'Sesungguhnya Allah &s telah memilih‏ 
Kinanah dari anak cucu Isma'il wa, telah memilih Quraisy dari anak cucu‏ 


Kinanah; telah memilih Bani Hasyim dari anak cucu Quraisy; dan telah 
memilihku dari anak cucu Bani Hasyim.” (Muslim VII: 58) 


2 | BAB : Sabda Nabi &, “Aku Adalah Pemimpin Anak Cucu 
Adam.” 


Pp AN أا سيد ولد‎ BE الله‎ Jys قال‎ E ۵ ۲ ¢ 
ga Ia شافع‎ Ja عنه ام‎ Ga Aka م‎ anal 

1524. Berasal dari Abu Hurairah æ, ia menuturkan bahwa Rasulullah 

bersabda, “Aku adalah pemimpin anak cucu Adam pada hari Kiamat‏ و 
(kelak), adalah orang yang mula pertama muncul dari alam kubur, adalah‏ 


orang yang mula pertama memberi syafa'at, dan adalah orang yang mula 
pertama diizinkan memberikan syafa'at.” (Muslim VII: 59) 


3 | BAB : Tamtsil Petunjuk dan Ilmu yang Disampaikan Oleh 
Nabi & 
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Pa 


2 P 2 5 ره اا و‎ E E D GANG Kla Mba 
IG PAN j gea d کمثل رَجل آتی قَوْمَهُ فقال يا قوم إني‎ 


NENG A Ab A IG‏ للحي كت ار 
ثفة من قومه فأدلك- | على مهلتهم و كذيّت طائقة 


مهم ASI A‏ فَصَبَحَهُمْ الیش AR HSG‏ فلك JE‏ من 
Li‏ رم 32 از بر a an‏ ی ۳ مع 2 w‏ 
فص Aa‏ 


1526. Bersumber dari Abu Musa œ dari Nabi rs, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya perumpamaanku dan perumpamaan ajaran yang dengannya 
aku diutus oleh Allah adalah seperti seseorang yang mendatangi kaumnya, 
lalu berseru, Wahai kaumku, sesungguhnya aku melihat pasukan musuh 
dengan mata kepalaku sendiri dan sesungguhnya akulah pemberi per kaak 
yang lulus, demi keselamatan kalian.’ Maka sebagian dari kaumnya a 
yang taat kepadanya. Lalu mereka perlahan-lahan berangkat dan pergi pa la 
malam hari untuk menghindari pasukan musuh tersebut. Sebagian yang lain 
mendustakan pemberi peringatan itu dan mereka memilih tetap di baka 
unggal mereka hingga pagi. Akibatnya, pada pagi harinya Ne diserbu 
dan dihancurkan oleh pasukan musuh. Itulah perumpamaan orang yang 
mematuniku Gan yang mengikuu ajaran yung aku Uawa sel ia peri pa KAGAN 
orang yang durhaka kepadaku dan menaasiakan kebenaran yang aku 


P جرا جر دوه‎ Muslim YB: GAN 
SI KA 


4| BAB : Menyempurnakan Para Nabi dan Menutup Mereka 
dengan (Diutusnya) Nabi Muhammad كيد‎ 


i 


DIN 


LA‏ هد ود 


A 2 Ahh 2 di Z-‏ ره اس یز 2 موی رم sari‏ فد ون چ همم و 
bk Na. ta‏ فا حسنه و اجمله إلا موضع لبنة من زاوية من زوایاه 


“09 Pi اجه‎ y ی‎ 3 r 2 

۰ .+ ] هس االله ت .25 مر Ti og a‏ 

jo قال متلی ومثل الاساه ف‎ per سول الله‎ J 
بيه‎ NENGA WA - 


Aa ka ah ot ear CDE A pear الا“ مل ف ر‎ AT 
قال فأنا‎ KU فجعل س یطوفون به وَيَعْجَبُونَ له ویتولون هلا وْضعَتٌ هذه‎ 
اب‎ E 3 | Na na 

اللبتة Gig‏ حاتم الْبِيّينَ . 


1527. Bersumber dari Abu Hurairah &, bahwa Rasulullah كد‎ bersabda, 
“Perumpamaanku dan perumpamaan para nabi sebelumku adalah bagaikan 
orang yang sedang membangun sebuah gedung. Dia membangunnya 
dengan bagus dan indah, kecuali satu bata di salah satu sudutnya (yang 
belum terpasang). Kemudian orang-orang mengelilingi gedung itu dengan 
merasa heran, dan mereka bertanya, ‘Mengapa satu buah batu bata ini 
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تحص MEN‏ سام ےا سس 


a 25 


igb طائقة‎ Gh أَرْضًا فکانث‎ Otot غیت‎ s iig من دی‎ jes 
اكت المَاء‎ Dalei USS الكلاً وَالْعْشْبَ الكثير‎ ecu قبلث‎ 


p 
و‎ 
e 


ةك Aan‏ ا و ار اج E‏ وم منم و E‏ باعي E‏ 
فنفع الله بها الناسّ فشربوا منها Nyawa‏ وَرَعَوًا bola‏ 


ə 


SA منهًا‎ wi 


A 32 


5 


3 ع حابي 3 و اع EE‏ ا 4 MA‏ ۲ 

y ۳‏ ره ]وگ ox‏ عل ول ”. e li 1 NG‏ 9 هه ۰ 5 wW.‏ 
ما هي قیغان لا تمسك مَاء ولا تنبت كلا فذلاث JE‏ من فنه في دين اللم 
Bang‏ ار ع ار م ا لوا امال و ود أن دمع pat‏ ا ا با 
ak)‏ بما Gani‏ الله به AB‏ وعلم a Jag‏ یرفغ بذلك راسا ولم JE‏ 
4 5 


شدّی الله الذي أزسلتٌ به 


1525. Diriwayatkan dari Abu Musa أن‎ Asyari .:. dari Nabi ,كد‎ beliau 
bersabda, “Sesungguhnya perumpamaan petunjuk dan ilmu yang dengannya 
aku diutus oleh Allah عد‎ adalah bagaikan hujan yang mengguyur bumi. 
Sebagian dari bumi itu ada tanah yang subur yang mampu menyerap air 
lalu menurobuhsuburkan tanaman dan rerumputan yang rimbun. Ada (pula) 
tanan yang keras yang menahan air sehinaoa dengarnya Allah remben 
marta at kepada masyarakat luas. Yaitu mereka bisa minum darinya, mereka 
bisa mengairi tanaman, mereka bisa memberi vinum ternaknya. Ada (pula) 
giy Bagan yang یوج‎ Tanah lain agi) yang tandus" dan tidak bisa 
menahan air serta tidak bisa menumbuhkan tanaman. Itulah perumpamaan, 
perumpamaan orang yang memahami agama Allah كك‎ dan mengambil 
manfaat darinya melalui apa yang dengannya aku diutus oleh Allah 35, 
kemudian dia memahami dan mengajarkannya,’ serta tamtsil orang yang 
tidak berkeinginan untuk mempelajari agama Allah dan tidak memperoleh 
hidayah Allah yang dengannya aku diutus.” (Muslim VII; 63) 


5 


-١ 75‏ عَنْ اي مُوسى ڪن ال ي قال ان مقلي وٽل ai‏ الله به 


Yaitu tanah yang menahan air dan tidak terdapat rumput (tandus). 


2. Dikatakan dalam syarah yang dimaksud dengan “al-fiqhu fi dinillah” adalah memahami al Qur'an 
dan sunnah tanpa harus mempelajari bab jual beli, sewa menyewa, membebaskan budak, tholak, 
nikah dan lain sebagainya, yang disebut faqih di kalangan salaf dari umat ini adalah yang memahami 
al-Qur'an dan sunnah, Sementara di zaman sekarang yang dinamakan faqih adalah khusus mereka 
yang mempelajari kitab-kitab furu'iyah yang ada pada berbagai mazhab yang ada di kalangan 
masyarakat, dan orang-orang yang bisa berdebat menyombongkan diri dan bermusuhan dengan 
orang yang tidak sependapat dengannya dalam masalah ushul dan furu' orang yang seperti ini 
bukanlah seorang fagih. Akan tetapi itu fal-fagiih) adalah suatu kata yang telah berubah artinya, 
sehingga tidak lagi sesuai dengan yang dimaksud, sebagaimana yang kita lihat pada masa Rasulullah 
,ها‎ sahabat, tabiin dan tabiut fabi'n. Maka hedaknya hal ini harus benar-benar diketahui. 
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م حرج بعد لك kah‏ مرب ms ab‏ نم ال كم سیون غذا 
إن شَاءَ الله عَيْنَ بوك IS‏ ا SAB IG‏ ا 
فلا یمس من مَائِهَا GA‏ عثی T‏ فجفتاها وَقَدْ Sei‏ 
SAN‏ تبض ea‏ من ماء قال KA‏ رَسُولُ الله 5 هَل مَسَسُْمَا من مانها 
شیا NG‏ َعم فَسَبَهُمَا ای 3 وال لَهُمَا ما شَاءَ الله آن یفول BEE‏ 


& ا‎ GEBANG AE NS SE E Ae of 
86 قليلا ختی اجْتَمَعَ في شيء قال وغل رَسُول الله‎ A بأيديهم من‎ 
م م 2 ماه ع‎ La < و‎ 3 
بماء مُنْهّمر أو قال غزير شك أبو‎ SAI LAS فيهًا‎ AS فيه يَدَيْهِ‎ 
“ 5 27 a ۶ عن جم و‎ 4 3 2 s A 
NENG AG ُوشك‎ J S EA bai IE 
É آن تَرَى ما ماهتا قد ملع‎ 
1530. Bersumber dari Mu'adz bin Jabal 4, dia bercerita, “Pada tahun 
perang Tabuk, kami pernah bepergian bersama Rasulullah #é. Beliau 
menjama' shalat, yaitu beliau menjama' shalat zhuhur dengan “ashar dan 
menjama' shalat maghrib dengan shalat isya', hingga pada suatu hari 
beliau menjama'shalat dengan jama' ta'khir. Kemudian beliau keluar untuk 
menjama' shalat zhuhur dengan shalat ‘ashar. Kemudian beliau kembali, lalu 
setelah itu beliau keluar (lagi) untuk menjama' shalat maghrib dengan shalat 
isya'. Kemudian beliau bersabda, “Insya Allah kalian besok akan mendatangi 
mata air Tabuk, dan sesungguhnya kalian tidak akan sekali-kali sampai ke 
sana sebelum waktu siang hari tiba. Barangsiapa di antara kalian yang datang 
ke sana, maka janganlah sekali-kali menyentuh airnya sebelum aku datang. 
Kemudian kami datang ke mata air itu, tetapi ada dua orang laki-laki datang 
ke sana lebih dahulu daripada kami. Mata air tersebut mengalir amat sedikit, 
kira-kira sebesar tali terompah. Kemudian Rasulullah # bertanya kepada 
dua orang laik-laki itu, 'Apakah kalian berdua telah menyentuh airnya? 
Mereka bedua menjawab dengan jujur, Ya, (sudah). Maka Nabi £ menegur 
dan mencela mereka berdua. Kemudian beliau bersabda kepada keduanya, 
Selanjutnya, aku serahkan sepenuhnya kepada Allah.” Kemudian orang- 
orang pada menciduk air tersebut sedikit demi sedikit hingga terkumpul agak 
banyak. Kemudian Rasulullah # membasuh kedua tangan dan wajahnya 
dari air tersebut, kemudian beliau kembalikan lagi ke dalam mata air itu, 
maka seketika itu juga memancarlah mata air yang deras, (Abu Ali ragu-ragu 
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belum dipasang?” Sabda Nabi # lebih lanjut, “Aku adalah satu buah batu 
bata itu dan akulah penutup para nabi.” (Muslim VII: 64 - 65). 


5 [BAB : Batu Mengucapkan Salam kepada Nabi & 


عن بم 


o -‏ مر ae an‏ 1 بذ Wa‏ ف 22 ر 
١ ۸‏ - من جابر بن سَمْرَةَ قال: قال رَسُول BA‏ إني لاعرف A‏ 
“aa ” Ar -5‏ $° عور 2 YA‏ ۶و نس 
K‏ كان E Ay‏ قبل أن أبْعّث إني لأغرفه الآن . 


7 1528. Bersumber dari Jabir bin Samurah æ, ia menuturkan, “Rasulullah 
# bersabda, “Sungguh aku benar-benar mengenal sebuah batu di kota 
Makkah yang dahulu pernah mengucapkan salam kepadaku sebelum aku 
diutus (sebagai rasul). Dan, sungguh sekarang aku benar-benar masih 
mengenalnya.” (Muslim VII: 58 - 59) 


6 | BAB : Air Memancar dari Sela-sela Jari Jemari Nabi & 
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abad,‏ عند الشوق والمشجد فیما AI‏ دَعَا بقدح فيه op IU‏ کفه فيه 
a 4 SE‏ ل 
Asa Jaka‏ من Logd autol og‏ جمیع aul‏ قال قلت کم كانوا یا ابا 
حَمْرَةَ قال کانوا AAA‏ الثلاث مائة . 


1529. Bersumber dari Anas bin Malik æ, bahwa ketika Nabi # dan para 
shahabatnya di Zaura' di sebelah pasar kota Madinah dan di dekatnya ada 
sebuah masjid, beliau meminta secangkir air. Kemudian beliau masukkan 
telapak tangannya ke dalam cangkir itu, maka seketika itu juga memancarlah 
air dari sela-sela jari jemari beliau, sehingga seluruh shahabat beliau bisa 
berwudhu”. Anas berkata, “Aku bertanya, “Ya Abu Hamzah, berapa jumlah 
mereka saat itu? Dia menjawab, ‘Kira-kira tiga ratus orang shahabat.” 
(Muslim VII: 59) 


7 | BAB : Tanda-tanda Kebenaran Nabi % yang Berkaitan 
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1532. Berasal dari Jabir bin Abdillah .&, ia bercerita, “Tatkala Khandag 
digali (sebagai persiapan untuk perang Khandag), aku melihat Rasulullah 
# sangat lapar, maka aku segera pulang menemui isteri saya, lalu aku 
bertanya kepadanya, Apakah kamu punya makanan? Sebab sesungguhnya 
aku melihat Rasulullah $ kelaparan. Kemudian isteri aku mengeluarkan 
untuk aku satu kantong kulit berisi satu sha' gandum. Kami memiliki seekor 
anak domba yang jinak, Jalu aku menyembelihnya, sementara itu isteri aku 
menumbuk gandum. Ketika aku selesai, dia pun selesai. Aku memotono- 
motong sembelihan tersebut di dalam periuk isteri saya, kemudian aku 
kembali menuju Rasulullah 5. Lalu isteri aku berkata Jangan engkau 
beberkan kejelekanku kepada Rasulullah $: dan kepada orang-orang yang 
bersama beliau. Kemudian aku (Jabir) ang menghadap Kasuiullan 
ss, lalu aku berbisik kepada beliau, ‘Ya Rasulullah, kami baru saja selesai 
menyembelih anak domba kami, sementara itu isteri aku menumbuk gandum 
yang kami miliki. Karena itu, silahkan engkau dan sejumlah shahabat yang 
bersama engkau menikmatinya. Kemudian Rasulullah & berseru, Wahai 
para shahabat yang ada di Khandag, sesungguhnya Jabir telah memasak 
makanan untuk kalian. Maka dari itu, kemarilah semua! Rasulullah 25 
bersabda (lagi), Janganlah kalian menurunkan periuk dan jangan (pula! 
memasak roti dari adonan N aku datang. Maka kemudian aku (Jabir! 
mendekat dan Rasulullah #5 pun mendekat, kemudian disusul oleh para 
shahabat hingga datang ke isteri saya. Isteri aku berkata, Apa pesan aku 
kepadamu?” Aku menjawab, Aku benar-benar telah melaksanakan apa yang 
telah engkau pesankan kepadaku.” Kemudian aku mengeluarkan adonan roti 
kami kepada Rasulullah #š, lalu beliau meludah sedikit ke adonan itu untuk 
memberikan kebarakahan. Kemudian beliau mendekat ke periuk kami, 
lalu beliau meludah sedikit ke dalamnya untuk memberikan kebarakahan. 
Kemudian beliau bersabda kepada isteriku, “Panggillah seorang perempuan 
vang pandai masak roti supaya membuat roti bersamamu dan menciduk 
isi periuk, namun janganlah kalian turunkan periuk itu.’ Mereka berjumlah 
seribu orang. Wallahi, aku bersumpah, mereka semua makan bahkan 
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digunakan kata munhamir atau ghazir untuk ma'na deras), hingga semua 
shahabat dalam rombongan itu bisa minum. Kemudian Nabi 25 bersabda, 
Wahai Mu'adz, tak lama lagi, jika umurmu panjang, engkau akan melihat 
tempat ini dipenuhi dengan taman.” (Muslim VII: 60- 61) 


8 | BAB : Barakah Nabi # yang Terdapat Dalam Makanan 
شطر وشت‎ iab Agan الب کل‎ ai عن‎ - ۴۱ 
BA ب ور ويم على‎ SEK رال‎ US شعیر‎ 
. کم‎ ai ال له لم تکله کم مه‎ 


1531. Bersumber dari Jabir (bin Abdil llah) &. bahwa ada seorang laki- 
laki datang kepada Nabi # untuk meminta ii NAH (kepada beliau). Lalu 
beliau memberinya setengah gantang gandum. Laki-laki itu beserta isteri dan 
lamunya selalu makan dari gandum tersebut, (namun gandum tersebut tidak 
habis juga). Pada suatu ketika. laki-laki tadi menakar gandum itu, lalu dia 
menemui Nabi #s lalu beliau bersabda, “Kalau saja engkau tidak menakar 


gandum mi, tentu kalian bisa makan sebagian darinya dan pasti cukup buat 
kalian.” (Muslim VII: 60) 
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1534. Bersumber dari Abdurrahman bin Abu Bakar &, bahwa 
Ashhabush Shuffah (sekelompok orang yang tinggal di emperan Masjid 
Nabawi) adalah orang-orang yang fakir miskin. Suatu saat Rasulullah 3% 
bersabda, “Barangsiapa memiliki makanan yang cukup untuk dua orang, 
maka ajaklah tiga orang; dan barangsiapa yang memiliki makanan yang 
cukup untuk empat orang, maka ajaklah lima orang, enam orang atau 
sebagaimana yang beliau sabdakan.” Abu Bakar datang bersama tiga 
orang, sedangkan Nabi $ bersama sepuluh orang. Tiga orang bersama 
Abu Bakar, disamping dia sendiri ada saya, ayah saya, dan ibu saya. Aku 
tidak tahu apakah dia menuturkan, “isteri aku dan pelayan di rumah kami 
serta rumah Abu Bakar.” Kata Abdurrahman, bahwa Abu Bakar & makan 
malam di kediaman Nabi &, lalu dia belum pulang sampai usai shalat isya’. 
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makanan masih tersisa, lalu mereka bubar. Sedangkan periuk kami, isinya 
masih penuh seperti semula, dan adonan kami pun masih banyak.” (Muslim 
VI: 117 - 118) 


۳ ۱ عَنْ عبد الوَحْمَنٍ di‏ بكر قال: كنا BA‏ انين وَمِائة 
الاب مل ماحد نکم BE pab‏ مع رخ صاع من طعا أ وه 
مج تم جاء Ja‏ مُشرك مُشْعَانَ طويل JU agen & D‏ الي AB‏ 
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1533.Bersumber dari Abdurrahman bin Abi Bakar #», ia menuturkan, 
“Kami berjumlah seratus tiga puluh orang bersama Rasulullah #é. Kemudian 
Nabi # bersabda, Adakah salah seorang di antara kalian yang memiliki 
makanan? Ternyata ada seorang shahabat yang membawa satu sha’ 
makanan atau kurang lebih satu sha', lalu dibuat adonan. Kemudian ada 
seorang musyrik yang tinggi lagi kurus dan berambut kusut datang dan 
menggiring kambing. Lalu Nabi $ bertanya, Apakah kambing ini dijual atau 
diberikan?” Orang musyrik itu menjawab, “Dijual.” Kemudian beliau membeli 
darinya seekor kambing, lalu disembelih dan beliau memerintahkan agar hati 
kambing itu digoreng. Wallahi, masing-masing dari seratus tiga puluh shahabat 
itu diberi jatah oleh Rasulullah # dari hati kambing itu. Jika orangnya hadir, 
Rasulullah # langsung memberinya, dan jika tidak hadir, maka Rasulullah 
# menyimpan jatahnya.” Abdurrahman melanjutkan ceritanya, “Kemudian 
Rasulullah #4 membagi daging kambing tersebut menjadi dua periuk, lalu 
kami semua memakannya sampai kenyang, bahkan kami tidak sanggup 
menghabiskannya. Kemudian sisanya dalam periuk kami angkut dengan 
onta.” (Muslim VI: 129 - 130) 
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1535. Bersumber dari Miqdad رك‎ dia bercerita, “Aku Pa dua orang 
leman datang, yang ketika itu pendengaran Jan penglihatan aku sudah 
tidak berfungsi karena sakit keras yang pernah aku alami. Kemudian kami 
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Rupanya Nabi #4 sudah mengantuk, lalu Abu Bakar pulang dan tiba di 
rumah setelah sebagian malam berlalu. Abu Bakar ditanya oleh isterinya, 
“Mengapa tamu-tamumu itu dibiarkan?” Abu Bakar menjawab, “Apakah 
kamu belum memberi mereka makan malam?” Isterinya menjawab, “Mereka 
tidak mau sebelum kamu datang. Makanan telah dihidangkan tetapi mereka 
tidak mau.” Abdurrahman berkata, “Kemudian aku keluar lalu menyelinap.” 
Kemudian Abu Bakar berkata.”Hai orang bodoh!” Rupanya Abu Bakar 
berkata tidak enak dan agak marah, Kemudian dia berkata kepada para 
tamunya, “Silahkan makan, seadanya”Abu Bakar berkata, “Wallahi, aku 
sama sekali tidak mencicipinya.” Kata Abdurrahman, “Wallahi, setiap kali 
kami mengambil sesuap dari makanan itu, maka makanan tersebut selalu 
bertambah banyak dari arah bawahnya hingga kami merasa kenyang sedang 
makanan itu menjadi lebih banyak daripada sebelumnya. Kemudian Abu 
Bakar memperhatikan makanan itu tidak berkurang sama sekali atau bahkan 
bertambah banyak Lalu Abu Bakar berujar kepada isterinya, “Wahai saudara 
perempuan Bani Firas, keajaiban apa ini?” Jawab isterinya, “Ya. Demi buah 
hatiku, sungguh sekarang makanan itu bertambah banyak tiga kali lipat 
daripada sebelumnya.” Kata Abdurrahman selanjutnya, bahwa Abu Bakar 
memakan sebagian dari makanan itu lalu mengatakan kepada isterinya. 
“Sumpahmu itu berasal dari suaitan ” Kemudian Abi Bakar makan sesitap 
dari makanan itu, lalu dibawanya kepada Rasulullah كن‎ hingga makanan 
termaksud berada di sisi Rasulullah 4. Kata Abdurrahman, bahwa di antara 
sam: dengan suatu Kaum terikat perjanjian yang mana batas waktunya 
telah berlalu, lalu kami mempersilahkan dua belas orang untuk makan yang 
masing-masing disertai anak buah beberapa orang. Hanya Allah Yang Maha 
Tahu berapa jumlah anak buah masing-masing dari dua belas orang tersebut. 
Yang pasti masing-masing disertai beberapa anak buah. Mereka kemudian 
makan semuanya, atau sebagaimana yang dituturkan. (Muslim VI: 130). 
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kambing itu semuanya mengandung susu yang banyak. Maka segera aku 
meminta wadah kepada keluarga Nabi # yang mana mereka itu semula 
tidak mempergunakan wadah tersebut untuk memerah susu kambing. 
Aku memerah dengan wadah itu sampai penuh. Kemudian aku mendekat 
kepada Rasulullah &, lalu beliau bertanya, Apakah kalian tadi malam telah 
meminum minuman kalian?” Aku menjawab, Wahai Rasulullah, silahkan 
minum susu ini” Kemudian beliau segera meminumnya, lalu minta lagi 
kepadaku. Kemudian aku persilahkan minum, maka beliau meminumnya, 
lalu beliau minta lagi kepadaku. Setelah aku tahu bahwa Nabi telah 
merasa segar dan aku bisa memenuhi permintaan beliau itu, maka aku 
merasa senang sekali hingga aku terjatuh ke tanah. Kemudian Rasulllah %5 
bersabda, Wahai Miqdad, ada salah satu perbuatanmu yang jelek. Aku 
menjawab dengan jujur, Ya Rasulullah, tadi malam itu sebenarnya begini 
dan begini, sehingga aku berbuat begini dan begini. Maka kemudian 
Nabi & bersabda, “Kalau begitu, itu sesungguhnya rahmat dari Allah 14.4 
Mengapa kamu tidak memberitahu aku, lalu kita bangunkan dua orang 
teman kita sehingga keduanya turut minum pula?” Aku (Miqdad) menjawab, 
'Demi Dzat Yang telah mengutusmu dengan membawa kebenaran, aku 
tidak menyangka kalau engkau berkenan meminum susu itu bersama aku 
dan orang-orang lain lagi.” (Muslim VI 128 - 129) 


10 | BAB : Kebarakahan Nabi & yang Terdapat dalam Samin 


BA 2‏ از P‏ ۲ ۳ 5 ۳ 
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فيه A WG Gl‏ رال یم لها أَذمَ بيا حى عَصرنه فَأَنَتْ 
Gadi‏ 3 فقال عصرتیها قالت نَعَمْ قال لو ترکتیها ما JG‏ قائمًا . 

1536. Bersumber dari Jabir (bin Abdullah) رت‎ bahwa Ummu Malik 
radhiyallahu anha pernah menghadiahkan samin kepada Nabi & dalam satu 
wadah. Tak lama kemudian Ummu Malik didatangi oleh anak-anaknya yang 
meminta lauk pauk karena mereka tidak punya apa-apa. Maka kemudian 
Ummu Malik mencari wadah yang pernah dipergunakan untuk memberikan 
samin kepada Nabi #5, ternyata dia dapati wadah tersebut berisi samin dan 
selalu cukup berhari-hari untuk lauk pauk keluarganya. Suatu ketika Ummu 
Malik memeras samin itu lalu dia datang kepada Nabi 2, kemudian beliau 
bertanya, “Apakah engkau cuci wadah samin itu?” Ummu Malik menjawab, 
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mulai menyerahkan diri kepada para shahabat Rasulullah £, namun tak 
seorang pun di antara mereka yang sudi menerima kami. Maka kemudian 
kami datang kepada Nabi رك‎ lalu beliau mengajak kami pergi menuju 
ke keluarga beliau. Di sana ada tiga ekor kambing, lalu beliau bersabda, 
‘Perahlah susu kambing ini, lalu kita minum! Kemudian kami memerah 
susu kambing itu, lalu masing-masing di antara kami meminum jatahnya 
sendiri-sendiri, dan kami menyimpan jatah Nabi #. Sebagian dari malam 
berlalu, kemudian datanglah Rasulullah £ mengucapkan salam yang 
sampai tidak membangunkan orang tidur, namun bisa didengar oleh 
orang yang jaga (tidak tidur). Kemudian Rasulullah # datang ke masjid, 
lalu beliau mengerjakan shalat. Kemudian beliau mendekati minumannya 
lalu diminum. Pada suatu malam, ketika aku (Miqdad) telah minum jatah 
aku sendiri, tiba-tiba syaitan datang kepadaku, lalu berbisik, ‘Muhammad 
mendatangi kaum Anshar dan mereka menjamu beliau, maka beliau 
sudah mendapat jamuan di tengah mereka. Dengan demikian beliau tidak 
lagi membutuhkan sisa minuman beliau ini.” Kemudian aku mencoba 
mendekati minuman Nabi £ yang tersisa itu, lalu aku memberanikan 
diri meminumnya. Setelah minuman Nabi # itu masuk ke dalam perut 
aku dan tidak mungkin aku keluarkan lagi, maka kemudian syaitan 
membisikkan rasa penyesalan ke dalam hatiku, ‘Celaka kamu, apa yang 
telah kamu lakukan tadi itu?! Apakah kamu telah meminum minuman 
Muhammad #4? Bagaimana nanti kalau beliau datang, lalu beliau tidak 
menemukan minumannya kemudian mendo'akan celaka di dunia dan di 
akhirat?” Ketika itu aku (Migdad) sedang mengenakan jubah yang mana 
apabila aku tutupkan sampai kedua telapak mata kaki, maka kepala aku 
tampak. Dan jika aku tutupkan sampai kepala, maka kedua telapak kaki 
aku tampak. Aku tidak bisa tidur nyenyak. Adapun dua orang teman aku 
itu, maka mereka bisa tidur nyenyak karena mereka tidak berbuat seperti 
apa yang aku perbuat.” Miqdad «& melanjutkan kisahnya, “Kemudian Nabi 
$£ datang lalu mengucapkan salam sebagaimana biasanya. Setelah itu 
beliau datang ke masjid untuk mengerjakan shalat, lalu beliau mendatangi 
tempat minumannya dan mencarinya. Namun ternyata minumannya 
sudah habis. Maka beliau tengadahkan wajahnya ke atas. Kata batin 
saya, Sekarang beliau akan mendo'akan kecelakaan buat saya. Maka 
pasti aku akan celaka.' Ternyata beliau berdo'a, ALLAAHUMMA ATH'IM 
MAN ATH'AMANII WA ASQI MAN SAGAANII (Ya Allah, berilah makan 
orang yang telah memberiku makan, dan berilah minum orang yang telah 
memberiku minum). Kemudian aku singsingkan lengan jubah saya, lalu aku 
mengambil pisau menuju kambing-kambing itu. Aku pilih yang paling gemuk 
untuk disembelih untuk diberikan kepada Rasulullah #. Ternyata kambing- 
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“Ya.” Kemudian beliau bersabda (lagi), “Andaikata engkau biarkan saja, 
maka wadah itu selalu penuh dengan samin.” (Muslim VII: 60). 
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1. Hadits ini dari riwayat Abu Zubair dari Zabir secara mu'an'an diantaranya diriwayat oleh Ma'gal, ia 
adalah al-Jazri dan diikuti oleh Ibnu Lahiah dari Abu Zubair, diriwayatkan oleh Ahmad 3/340.347. 
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«la. Beberapa menit kemudian, anaknya yang hampir baligh keluar 
menemuiku. Lalu aku tanya bocah kecil tersebut, Di mana ayahmu? Bocah 


vang lugu itu menjawab, Ayahku tadi mendengar suara Bapak, lalu dia 


kedalam kamar ibuku. Maka aku berkata, ‘Keluarlah! Temui aku.‏ نی 
Aku tahu di mana engkau sekarang. Tak lama kemudian dia keluar, lalu‏ 
aku bertanya kepadanya, “Mengapa kamu bersembunyi dan menghindar‏ 
duku? Dia menjawab, ‘Wallahi, aku akan berterus terang kepadamu tanpa‏ 
herausta. Aku khawatir kalau aku berjanji kepadamu lalu aku berdusta,‏ 
sadahal engkau adalah shahabat Rasulullah %5, sedangkan aku selalu‏ 
#wnyusahkanmu.' Abul Yasar bertanya, Apakah kamu berani bersumpah,‏ 
wallahi’ Dia (fulan itu) menjawab, ‘Wallahi.’ Abul Yasar bertanya (lagi),‏ 
“»akah kamu berani bersumpah, ‘Wallahi? Dia menjawab, ‘Wallahi.’ Abul‏ 
ar bertanya sekali {lagi}, Apakah kamu berani bersumpah, “Wallahi?”‏ 
"indah melanjutkan ceritanya, “Ubadah membawa catatannya lalu meng-‏ 
kep usnya sendiri. Abui Yasar berkata, "Kalau kamu bisa melunasi hutangmu‏ 
'esadaku, maka lunasilah. Jika tidak mampu, maka kamu aku bebaskan.‏ 
shu pernah menyaksikan Rasulullah & dengan kedua mataku ini (sambil‏ 
tudingkan jari ke kedua matanya) dan dengan kedua telingaku ini serta‏ 
ouen sepenuh hatiku Ini (sambil dia menunjuk letak hatinya) bersabda.‏ 
an nepaua vany yay əulii aneiuNa»i‏ لت بان Ber‏ دم LEH el‏ ]ادبا نيد 
ononya atau membebaskan darinya, maka dia akan dinaungi oleh Allah‏ 
Lebih laniut Ubadah menceritakan "Aku katakan‏ "أ aussan-Nua‏ 

Cai Abul Yasan Wahai Pamanda, sebaiknya selendang budak Pamanda 
akai sendiri sedang jubah ma'afiri Pamanda berikanlah kepadanya. 
sebaiknya jubah ma'afirinya yang dipakai pamanda sedangkan 
“tangnua, berikan saja kepadanya. Dengan demikian Pamanda dan dia 

sama pantas. Kemudian Abul Yasar mengusap kepalaku (Ubadah)‏ ره 
man berkata, Allahumma, ya Allah, berikanlah kebarakahan kepadanya.‏ 
"snmonakanku, kedua mataku, kedua telingaku dan sepenuh hatiku‏ 
man menyaksikan Rasulullahss bersabda, Berilah makan budak kalian‏ 
inati apa yang kalian makan, dan berilah mereka pakaian seperti yang‏ 
fanan pakai! Perbekalan duniawi yang aku berikan kepada budakku itu‏ 
ringan daripada dia berhak mengambil sebagian pahalaku pada hari‏ دابا 
branat kelak. Kemudian kami menyingkir, hingga kami datang kepada Jabir‏ 
laa Abdullah di masjidnya ketika dia sedang mengerjakan shalat dengan‏ 
atı pakaian yang menyelimutinya. Aku (Ubadah) menerobos orang banyak‏ 
aku duduk antara Jabir dan Kiblat, lalu aku katakan kepadanya,‏ سنا 
Allah mengucurkan rahmat kepadamu! Apakah engkau menger-‏ ی ی 
Ls Julai dengan satu pakaian, sementara selendangmu ada di sisimu?'‏ 
Jubir sambil meletakkan tangannya di dadaku (dengan mereng-‏ ی[ 
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1537. Dikisahkan dari Ubadah bin Walid bin Ubadah bin Shamit. ia 
bercerita, “Aku dan ayahku pernah pergi menuntut ilmu ke perkampungan 
kaum Anshar ini sebelum mereka mati. Orang yang mula pertama kami 
temui adalah Abul Yasar, seseorang shahabat Rasululiah 228. Dia memiliki 
seorang budak (pembantu) laki-laki yang memegang setumpuk catatan. 
Abul Yasar mengenakan kain selendang dan jubah ma'afiri dan budaknya 
juga mengenakan kain selendang dan jubah ma'afiri. Kemudian ayahku 
bertanya kepada Abul Yasar, 'Wahai Pamanda, aku melihat di wajah 
Pamanda ada tanda-tanda sehabis marah?’ Abul Yasar menjawab, "Memang 
aku punya tagihan piutang kepada si fulan bin si fulan al-Harami. Aku 
pernah datang ke rumahnya, aku ucapkan salam kepadanya kemudian aku 
bertanya, Apakah si fulan ada di ramah? Keluarganya menjawab, “Tidak 


“ang mau mendahului kami untuk mengambil air dari telaga lalu dia minum 
Lemudian dia bawakan air untuk kami minum?’ Jabir bin Abdullah berkata, 
Aku berdiri lalu aku katakan, “Orang ini, ya Rasulullah! Kemudian 
Rasulullah £ bertanya, Manakah orang yang bersama Jabir? Kemudian 
Jabbar bin Shakhr berdiri, kemudian kami pergi menuju tempat air. Kami 
mengambil satu atau dua timba air dari telaga itu sampai penuh, dan orang 
vang mula pertama menyusul kami adalah Rasulullah =. Lalu beliau 
hertanya, Apakah kalian berdua telah mendapatkan air? Kami berdua 
menjawab, “Sudah, ya Rasulullah.” Kemudian Rasulullah segera memberi 
mum ontanya. Beliau menghentikan ontanya dan mengikatnya, lalu onta 
tu bangun dan kencing, kemudian beliau menderumkannya untuk beliau 
naiki (lagi). Kemudian Rasulullah # mendatangi telaga tersebut untuk 
berwudhu’. Kemudian aku berdiri untuk berwudhu’ dengan air telaga yang 
lelah dipergunakan berwudhu” oleh Rasulullah ود‎ itu, kemudian Jabbar bin 
Shakhr pergi untuk membuang hajatnya. Kemudian Rasulullah bediri untuk 
mengerjakan shalat. Aku mengenakan kain selendang yang ingin aku 
padukan antara lawan ujungnya, tapi ternyata tidak cukup. Kain 
““lendangku ada juntai-juntainya, lalu aku balik untuk dipertentangkan 
antara dua ujungnya dan aku pendekkan. Setelah itu, baru aku mendekat 
untuk berdiri di sebelah kiri Rasulullah 35. Tetapi kemudian beliau 
memegang tanganku, lalu beliau memutarku ke sebelah kanan beliau. 
Kemudian Jabbar bin Shakhr datang lalu berwudhu' kemudian berdiri 
uga) di sebelah kiri Rasulullah 55, tapi kemudian beliau memegang tangan 
Lami berdua, lalu beliau mendorong kami hingga kami berada di belakang 
beliau. Ternyata Rasulullah $# memperhatikan” kami, namun kami tidak 
merasa, tetapi akhirnya kami mengerti. Beliau berisyarat dengan tangannya, 
“mbari mengatakan, “Merapatlah!' Setelah Rasulullah & selesai shalat, 
beliau memanggil, ‘Hai Jabir!” Aku menjawab, “Labbaik, ya Rasulullah. 
| alu beliau bersabda, “Kalau kain selendangmu lebar, padukanlah antara 
lawan ujungnya, kalau sempit ikatkanlah pada pinggangmu! Kami (Ubadah 
dan bapaknya) pernah menyertai Rasulullah £ dalam suatu pertempuran. 
Kelika itu masing-masing dari kami hanya mendapat jatah makanan satu 
Inji korma setiap hari dengan cara kami sesap lalu kami simpan lagi di saku 
baju kami. Kami membagi-bagikan korma itu, lalu kami makan hingga 
mulut kami terluka. Pada suatu hari, ada salah seorang di antara kami yang 
kerlewatkan jatahnya, lalu dia kami ajak pergi untuk kami beri semangat dan 
kami tahu betul bahwa dia memang belum mendapatkan jatah, maka aku 
memberinya jatah lalu dia berdiri untuk mengambilnya. Kami pernah 
menyertai Rasulullah # dalam satu petempuran. Kami turun ke suatu 
lembah yang amat panas, lalu Rasulullah #£ pergi untuk buang hajat. Aku 
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oleh orang yang tolol sepertimu, lalu kamu lihat apa yang aku lakukan 
kemudian kamu tiru.” Kami pernah didatangi oleh Rasulullah # di masjid 
kami ini dengan membawa pelepah korma Ibnu Thab di tangannya. Lalu 
beliau melihat ludah di kiblat masjid, maka beliau membersihkannya dengan 
pelepah korma itu. Kemudian beliau menghadap kepada kami, lalu 
bertanya, 'Siapakah di antara kalian yang suka Allah berpaling darinya” 
Kami semua diam membisu. Kemudian beliau bertanya (lagi), “Siapakah di 
antara kalian yang suka Allah berpaling darinya?' Kami semua diam 
membisu. Beliau bertanya untuk kali ketiga, “Siapakah di antara kalian yang 
senang Allah berpaling darinya?” Akhirnya kami menjawab, 'Tak seorang 
pun di antara kami yang suka, ya Rasulullah.” Kemudian beliau £ bersabda, 
‘Sesungguhnya apabila seseorang di antara kalian sedang berdiri 
mengerjakan, maka sesungguhnya Allah Tabaraka wa Ta'ala berada di 
hadapannya. Karena itu, janganlah sekali-kali seorang pun meludah ke arah 
depannya dan jangan (pula) ke arah kanannya. Tapi meludahkan ke arah 
kirinya di bawah kaki kirinya. Jika terpaksa karena tergesa-gesa meludahlah 
pada pakaiannya seperti ini? Kemudian beliau melipat pakaian beliau. 
Kemudian beliau bersabda, (Tolong) carikan aku wangi-wangian! Maka 
berangkatlah seorang pemuda pulang, lalu kembali dengan membawa 
wangi-wangian, kemudian bersumber oleh Rasulullah 225, lalu beliau 
letakkan di ujung pelepah korma, kemudian beliau oleskan pada bekas 
ludah tersebut. Kemudian Jabir bin Abdullah berkomentar, “Atas dasar itu, 
maka letakkanlah wangi-wangian di masjid kalian Kemudian kami (Ubadah 
dan bapaknya) pernah menyertai Rasulullah # dalam peperangan Bathni 
Buwath yang kala itu Rasulullah # mencari al-Majdi bin Amr al-Juhani, dan 
kami berlima atau berenam atau bertujuh menaiki seekor onta dengan 
bergantian, maka tibalah giliran laki-laki Anshar, lalu dia derumkan ontanya 
lalu dia menaiki-nya dan kemudian memberangkatkannya. Belum lama dia 
naik ontanya, dia mengatakan kepada ontanya, “Bertingkahlah kamu 
sekendakmu, niscaya Allah akan melaknatmu.” Mendengar laknat tersebut, 
Rasulullah # bersabda, ‘Siapa orang yang melaknat ontanya itu?” Lalu 
orang Anshar itu menjawab, “Saya, ya Rasulullah.’ Beliau bersabda, 
Turunlah, janganlah engkau menyertai kami dengan mengendarai yang 
dilaknat. Janganlah kamu mendo'akan kecelakaan buat dirimu sendiri, buat 
anak-anakmu, dan buat harta bendamu, supaya kamu terhindar dari saat- 
saat pengkabulan Allah terhadap yang do'a yang kiranya membuatmu 
sengsara.” Kami (Ubadah dan bapaknya) pernah menyertai Rasulullah # 
dalam suatu peperangan. Ketika malam telah tiba dan kami sudah dekat 
dengan tempat air di daerah Arab, Rasulullah % bertanya, Siapa shahabat 
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penghuninya tengah disiksa, maka aku ingin memberikan syafa'at"! agar 
„ksa keduanya diringankan selama dua dahan tadi masih belum kering.” 
Kemudian Jabir berkata, ‘Lalu kami datang ke barak pasukan, lalu 
Rasulullah & bersabda, “Wahai Jabir, mintakan wadah air! Lalu aku 
berseru, “Siapakah diantara prajurit yang memiliki wadah berisi air (tiga 
kali)? Lalu aku sampaikan kepada beliau, Ya Rasulullah, tidak aku 
dapatkan air setetes pun di pasukan kita ini. Kemudian ternyata ada 
“seorang prajurit Anshar menuangkan air untuk Rasulullah $& dari kantong 
yang terbuat dari batang korma di atas keledainya. Lalu Rasulullah 
menyuruhku, ‘Pergilah ke fulan bin fulan, seorang Anshar itu. Lalu 
tanyakanlah apakah ada air di kantongnya?' Kata Jabir, “Lalu aku pergi ke 
«fulan itu untuk mencari air, tetapi aku tidak mendapatkan kecuali setetes 
air di dalam kantong yang mana apabila aku tuangkan, tentu akan habis 
diserap oleh kantong itu sendiri. Maka kemudian aku mendatangi Rasulullah 
is, lalu aku katakan, “Ya Rasulullah, aku tidak mendapatkan air dalam 
kantong itu melainkan hanya setetes di dalamnya yang mana apabila aku 
luangkan, niscaya akan habis diserap oleh kantong itu sendiri.” Sabda 
Rasulullah, “Pergilah, lalu bawalah kemari kantong itu! Kemudian aku 
mengambil dan membawa kantong itu lalu Rasulullah & memegangnya, 
kemudian mulai mengucapkan bacaan yang aku sendiri tidak mengerti, 
kemudian beliau meraba setetes air di kantong tersebut, lalu beliau 
memberikannya kepadaku. Sabda beliau, “Wahai Jabir, mintakanlah 
mangkok besar” Maka aku segera berseru kepada rombongan pasukan, 
Apakah di antara kalian ada yang membawa mangkok besar? Maka aku 
dibawakan mangkok besar, lalu aku bawa kepada Rasulullah #5. Kemudian 
Rasulullah £ mengucapkan bacaan sambil meletakkan tangannya ke dalam 
mangkok besar tersebut seperti ini, lalu beliau beberkan tangan beliau 
(lengan merenggangkan jari-jarinya, lalu beliau letakkan di dalam mangkok 
besar itu. Kemudian beliau bersabda, Wahai Jabir, ambil mangkok besar ini 
lalu tuangkan ke tanganku dan ucapkanlah, 'BISMISLLLAAH'.' Maka 
segera aku menuangkannya ke tangan beliau sembari mengucapkan, 


1. Maksudnya adalah dengan doaku. Saya katakan bahwa ini adalah nash yang menunjukkan 
bahwa diringankannya siksa kubur itu disebabkan oleh doa Nabi # dan bukan karena dua 
pelepah dan dua dahan sebagaimana yang diyakini oleh kebanyakan orang, sedangkan kedua 
dahan itu merupakan kedua tanda keringanan yang diperoleh selama dahan itu masih basah 
dan bukan karena hal lain, ini menekankan bahwa peristiwa tersebut hanya dikhsususkan untuk 
Nabi & oleh karena itu hal ini tidak terjadi pada generasi sahabat di saat mereka berziarah 
kubur. Yang terjadi sekarang adalah bid'ah yang harus disingkirkan apalagi sekarang semakin 
berkembang dengan munculnya bentuk bid'ah-bid'ah yang lain seperti menghiasi kubur dengan 
bunga-bunga sehingga telah mengatakan kepadaku sebagian orang yang terpercaya bahwa 
ia melihat karangan bunga dalam bentuk salib dengan amat jelas sekali yang diletakan di atas 
kubur seorang muslim. Hanya kepada Allah-lah kami mengadu. 
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mengikuti beliau untuk membawakannya satu timba air. Rasulullah ع‎ 
mencari sesuatu untuk dijadikan sebagai tabir, namun tidak ada. Ternyata 
ada dua pohon di tepi lembah. Rasulullah # mendekati salah satu pohon 
itu, kemudian memegangi salah satu cabangnya sembari mengatakan, 
'Merunduklah ke bawah dengan izin Allah untuk menabiriku.” Maka cabang 
pohon itupun merunduk ke bawah menabiri beliau bagaikan onta yang 
menderum karena mematuhi perintah penunggangnya.® Kemudian 
Rasulullah #4 mendekati pohon yang lain, lalu beliau memegang salah satu 
cabangnya, sembari bersabda, “Merunduklah dengan izin Allah untuk 
menabiriku!' Maka pohon itupun merunduk ke bawah (juga) untuk menabiri 
beliau. Setelah Rasulullah # berada di tengah-tengah kedua cabang itu, 
maka beliau memadukan keduanya sembari bersabda, 'Berpadulah untuk 
menabiriku dengan izin Allah! Maka kedua cabang itupun berpadu. Jabir 
berkata, “Kemudian aku menjauh karena aku khawatir Rasulullah & 
melihatku, lalu beliau menjauh lagi. Aku duduk sambil berpikir tentang 
sesuatu. Setelah aku menoleh ternyata Rasululullah & berada di arah 
depanku dan aku lihat kedua pohon tersebut telah terpisah dengan berdiri 
sendiri-sendiri. Aku lihat Rasulullah #4 berdiri sambil berujar dengan 
kepalanya begini (Abu Isma'il memperagakan kepalanya ke kanan dan ke 
kiri). Setelah itu beliau berjalan. Setelah beliau berada di dekatku, beliau 
bertanya, ‘Hai Jabir, apakah engkau melihat tempatku tadi?” Aku 
menjawab, ‘Ya, wahai Rasulullah.” Lalu beliau bersabda, “Pergilah engkau 
ke kedua pohon itu, lalu potong satu dahan dari masing-masing pohon itu 
lalu bawalah ke tempat aku berdiri tadi. Kalau engkau sudah berada di 
sana nanti, maka tancapkanlah satu dahan di sebelah kananmu dan yang 
satu dahan lagi di sebelah kirimu.' Kemudian Jabir berkata, "Maka aku 
segera berdiri lalu mengambil sebuah untuk aku pecahkan dan kemudian 
aku tajamkan? (untuk digunakan memotong dahan pohon), lalu aku 
mendatangi kedua pohon itu dan aku segera potong dari masing-masing 
pohon tersebut satu dahan. Kemudian aku seret sampai aku berada di 
tempat Rasulullah #4 bediri tadi. Kemudian aku tancapkan satu dahan di 
sebelah kananku dan yang satu dahan lagi di sebelah kiriku. Setelah itu aku 
menemui Rasulullah #£, lalu aku laporkan, Ya Rasulullah, sungguh aku 
sudah melaksanakan perintah engkau. Sebenarnya untuk apa itu?” Beliau 
bersabda, “Sesungguhnya aku tadi melewati dua kubur yang mana 


1. Yaitu yang dijadikan di bawah hidungnya “khisas" yaitu kayu yang berada di bawah hidung unta 
apabila sulit dikendalikan dan ditarik dengan tali (cocok hidung) hal ini dilarang karena sulit 
untuk dipasang. Karena akan menyakiti binatang tersebut. 


2. Maksudnya adalah menajamkannya agar dapat memotong dahan, inilah makna perkataannya 
“fan dalagani” maksudnya adalah menjadi tajam. 
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orang pernah meminta kepada Rasulullah $£ supaya beliau memperlihatkan 
kepada mereka satu ayat (tanda kebesaran Allah). Maka kemudian beliau *£ 
memperlihatkan kepada mereka terbelahnya bulan (menjadi dua) dua kali.” 
(Muslim VIH: 133) 


13 | BAB : Terlindunginya Nabi # dari Orang yang Bermaksud 
Hendak Menyakiti Beliau £ 


o‏ عَنْ ابي IA‏ ال: قال ايو جهل هَل LL IN‏ وَحْهَهُ بن 
هر کم JS SE‏ نم م Jú‏ اللات Ag‏ لب َل Sana jk‏ 
ره أ HA‏ وَجْهَُ في شراب کال أن سول لله CREE‏ 
على یل ها جاع مذ S‏ وخر كص على فته وي دنه فا 
الل مال Ine‏ 
عُصْوًا عضرا قال ازل الل ع وج 


Ne na 

Į- rl A ` id ! wW A : ۱ 

a, Ali BEN IE l ri GA ري في عدمت أبي‎ 
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LÊ‏ إن إلى AN‏ رب و جرا یی رجآ 
عَلَى الهُدَى أ sa TA‏ ریت إن کذب وَتولی 4 يغبي PKS‏ 

عَم بأ الله يَرَى AS‏ لَمْ ينه KAN, Wid‏ 
GAN‏ يد لله فى حديكه ال و AK‏ مره Ka‏ امه 


A‏ ناصيّة 2S‏ تحاط ل 
gp, sr 2‏ 


Í 
AE تایه 4 يغبي‎ AA JEN به وا ال عبد‎ 

1540. Bersumber dari Abu Hurairah œ, Ia berkata, “Abu Jahal pernah 
bertanya (kepada antek-anteknya), Apakah Muhammad menelungkupkan 
wajahnya (yaitu sujud dalam shalat) di belakang kalian?” Lalu ada yang 
menjawab, ‘Ya.’ Kemudian Abu Jahal menyatakan, ‘Demi berhala Lata dan 
berhala Uzza, jika aku melihatnya sedang berbuat begitu, maka sungguh 
aku benar-benar akan menginjak lehernya, atau sungguh aku akan benar- 
benar telungkupkan wajahnya ke tanah.' Setelah itu, Abu Jahal mendatangi 
Rasulullah £ ketika beliau tengah mengerjakan shalat; karena dia bertekad 
bulat hendak menginjak leher beliau &. Tiba-tiba mereka terkejut melihat Abu 
Jahal mundur dari Rasulullah # dengan menutupkan tangan di wajahnya, 
lalu ada yang bertanya kepada Abu Jahal, Ada apa? Abu Jahal menjawab, 
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'BISMILLAAH'.' Tiba-tiba aku melihat air memancar dari sela-sela jari 
Rasulullah. Lalu mangkok itu pun memancarkan air dengan merata 
sampai penuh, kemudian beliau bersabda, Jabir, pergilah ke siapa saja yang 
membutuhkan air Kata Jabir, "Maka tak lama kemudian orang-orang 
berdatangan untuk minum sampai segar. Aku bertanya, Apakah masih ada 
orang yang membutuhkan air? Kemudian Rasulullah # mengangkat tangan 
beliau dari mangkok besar itu ketika dalam keadaan penuh dengan air. 
Kemudian para prajurit mengadu kepada Rasulullah #£ karena merasa 
sangat lapar lalu beliau bersabda, “Mudah-mudahan Allah akan segera 
memberi kita makan. Kemudian kami datang ke tepi laut dan lautpun 
segera menerpakan ombak dan melemparkan seekor ikan besar ke pantai. 
Kemudian kami menyalakan api unggun di sebelah ikan itu untuk 
memanggangnya, lalu kami memakannya hingga kami merasa kenyang. 
Kata Jabir, Aku masuk ke dalam tubuh ikan itu bersama si fulan dan si fulan 
(sampai terhitung lima orang) melalui rongga matanya, sehingga kami 
berlima tidak terlihat oleh orang yang ada di luar. Kemudian kami keluar 
dengan mengambil dan membawa rusuk-rusuk ikan itu, lalu kami memanggil 
seorang prajurit dan onta yang paling kuat dari kafilah yang paling kuat pula 
(untuk mengangkut tulang rusuk itu), kemudian prajurit yang aku panggil itu 
masuk ke bawah lengkungan rusuk ikan itu tanpa harus menundukkan 
kepalanya.” (Muslim VIII: 231-236) 


12 | BAB : Terbelahnya Bulan 
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Sa سول الله اة‎ OS عَنْ عَبْد الله بْن مَسْعُود قال:‎ -١ ۸ 
فقال 30 سول الله‎ a Jaa ag b ث‎ HIS ila saih SAN إا‎ 
NA 3 
1538. Bersumber Dari Abdullah bin Mas'ud æ, ia menuturkan, “Ketika 
kami bersama Rasulullah #5 di Mina, tiba-tiba bulan terbelah menjadi dua 
bagian. Yang satu bagian di balik gunung dan yang satu (lagi) di depan 
gunung. Kemudian Rasulullah # bersabda kepada kami, “Saksikanlah!?” 
(Muslim VIII: 132) 
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1359. Berasal dari Anas binMalik æ, (ia berkata), “Bahwasanya orang- 


ani SY OP 


Ringkasan 
300 | Shahih Muslim 


SAN آتاني و نا نائ فأخذ‎ 0 ój R قال فقال رَسُول الله‎ AAN 
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ps SE gag Cake‏ على أي كلأ AA‏ إلا والسیت Go‏ في يده فقال لي 
Bk‏ مئي E Pa Li IG‏ بئي ال AS‏ 
ذال قتا اللي A‏ هو A EN‏ لم ر له سول الله E‏ 


1541. Bersumber dari Jabir bin Abdullah 4 xx, ia mengisahkan, “Kami pernah 
menyertai Rasulullah #5 dalam suatu peperangan di arah Nejed. Lalu kami 
mendapati Rasulullah 4 %4 berada di satu lembah, yang disana ada pepohonan 
besar dan berduri. Kemudian Rasulullah # berhenti di bawah suatu pohon, 
lalu beliau gantungkan pedangnya di Sah satu cabang pohon.” Kemudian 
para prajurit berpencar di lembah termaksud untuk bernaung di bawah pohon. 
Kemudian Rasulullah 45 bersabda, Tadi, ketika aku sedang tidur, ada seorang 
laki-laki mendatangiku, lalu dia mengambil pedangku, kemudian aku terjaga 
ketika dia sedang berdiri di atas kepalaku. Aku tahu bahwa dia telah siap 
dengan sebilah pedang terhunus di tangannya. Lalu dia bertanya kepadaku. 
‘Siapakah yang bisa menghalangiku untuk membunuhmu? Aku menjawab 
dengan tegar), Alah." Dia bertanya flag} untuk kali keduanya, “Siapakah 
yang bisa menghalangiku untuk membunuhmu?' Aku menjawab (lagi dengan 
tegar), Allah." Nabi * bersabda. "Maka orang tadi menyarungkan pedangnya 
dan inilah orangnya sedang duduk. Rasulullah #¥ sama sekali tidak menyerang 
untuk membalas orang tadi.” (Muslim VII: 62). 


15 | BAB : Perihal Racun dan Daging Kambing yang Diracuni 
يَهُوديّةَ أت رَسُولَ الله ولا بشاة مُسْمُومَة‎ TA SI عن أنس‎ ١ ۲ 
25 SE SI ای رشول الله وه لها عَنْ‎ Gad اکل‎ 
LIK قال قالوا آلا‎ ds قال ما کان الله لیسلطت عَلَى داك قال أو قَالَ‎ BY 

E الله‎ yeng AN SE رلك‎ KG Jú لا‎ JG 


1542. Bersumber dari Anas (bin Malik) &, bahwa seorang perempuan 
Yahudi datang kepada Rasulullah #5 5 dengan membawa daging kambing yang 
diracuni. Lalu Rasulullah £ 5 memakan sebagiannya. Setelah itu perempuan 
tadi dihadapkan kepada Rasulullah 2 > lalu beliau menanyakan perihal racun 
itu. Maka perempuan itu menjawab, “Aku hanya ingin membunuhmu!” Maka 
kemudian Rasulullah #5 bersabda, “Allah tidak memberimu oo itu.” 
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“Sungguh di antara aku dan Muhammad benar-benar ada jurang api, mara 
bahaya, dan banyak sekali sayap. Kemudian Rasulullah $ bersabda, 
‘Andaikata Abu Jahal tadi terus memaksa mendekatiku, maka pasti dia akan 
disambar oleh para malaikat, sehingga tubuhnya berkeping-keping.” Abu 
Hurairah, melanjutkan ceritanya, “Maka kemudian Allah $$ menurunkan ayat 
—Kami tidak tahu apakah ayat ini ada di dalam hadits Abu Hurairah ataukah 
bersumber Abu Hurairah dalam kesempatan yang lain- , "KALLAA INNAL IN 
SAANA LAYATHGHAA. AN RAAHUS TAGHNAA. INNA ILAA RABBIKAR 
RUJAA. ARAAITAL 1 510211 YANHAA. ABDAN IDZAA SHALLAA. 
ARAAITA INKAANA 'ALAL HUDAA AU AMARA BITTAOWAA. ARA AITA 
INKADZDZABA WA TAWALLAA -ya'nii Abaa Jahlin—ALAM YALAM BI 
ANNALLAAHA YARAA. KALLAA LAIN LAM YANTAHI LANASFA'AN BIN 
NAASHIYAH. NAASHIYATIN KAADZIBATIN KHAATHI-AH. FALYAD'U 
NAADIYAH. SAND'UZ ZABAANIYAH. KALLAA LAATUTHI HU (Ketahuilah. 
sesungguhnya manusia itu benar-benar malampaui batas. karena dia melihat 
dirinya serba cukup. Sesungguhnya kepada Rabbmulah kembalif(mu). 
Bagaimana pendapatnya tentang orang yang melarang seorang hamba ketika 
dia mengerjakan shalat. Bagaimana pendapatmu jika orang yang melarang 
itu berada di atas kebenaran, atau dia menyuruh bertakwa kepada Allah. 
Bagaimana jika orang yang Melarang Hu meudusiahau dan beipaling? yaitu 
Abu Jahai—Tidakkah dia mengetahui bahwa sesungguhnya Allah melihat 
segala nerbuatannya? Ketahuilah. sungguh jika dia idak berhenti (berbuat 
demikian), niscaya akan Kami tarik ubun-ubunnya. yaitu bun-ubun orang 
yang mendustakan dan durhaka. Maka biarlah dia memanggil golongannya 
(untuk menolongnya). Kelak Kami akan memanggil malaikat Zabaniyah. 
Janganlah sekali-kali kamu patuh kepadanya). “Disebutkan dalam riwayat 
yang lain bahwa Abu Hurairah mengatakan, “Rasulullah £ memerintahkan 
kepada Abu Jahal untuk mengundang antek-anteknya sebagaimana perintah 
ayat tersebut.” Menurut riwayat yang lain. (disebutkan), “Biarkanlah Abu 
Jahal memanggil golongannya! Maksudnya adalah memanggil kaumnya.” 
(Muslim VIII: 130) 


14 | BAB : Terlindunginya Nabi * dari Orang yang Bermaksud 
Hendak Membunuh Beliau 


-١ 1‏ عن جابر ٿن عد الله فال: غززنا مغ Jats‏ الله و Jaja‏ 
م نا سول الله في واد کت العضاه ERA‏ تخت 
a‏ مه بسن من la‏ قال وتف فكق AU‏ في الْوَادِي يَسْمَظلونَ 
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1543. Diriwayatkan dari Abu Humaid &, dia menceritakan, “Kami 
pernah menyertai Rasulullah # untuk berangkat ke perang Tabuk. Ketika 
kami sampai di Lembah al-Qura di dekat kebun seorang perempuan, lalu 
Rasulullah & bertanya kepada kami, “Taksirlah berapa takar buah korma 
itu! Kemudian kami menaksirnya. Sedangkan Rasulullah # menaksirnya 
sebanyak sepuluh wasag. Rasulullah # bersabda kepada perempuan 
pemilik kebun itu, "Hitunglah dengan cermat, berapa takar buah korma itu, 
insya Allah kami akan kembali (lagi) ke sini di lain hari.” Kami kemudian 
melanjutkan perjalanan? hingga tiba di daerah Tabuk. Lalu Rasulullah 4 
bersabda, “Malam ini kalian diterpa oleh angin yang amat sangat kencang: 
karena itu jangan ada seorangpun di antara kalian yang berdiri! Barangsiapa 
yang membawa onta, maka ikatlah kuat-kuat.” Maka angin dahsyatpun benar- 
benar menerpa. Ada seorang laki-laki berdiri, lalu dibawa oleh angin dahsyat 
itu hingga kemudian di lemparkan ke gunung Thayyi'. Kemudian kurir Ibnul 
‘Aima’, penguasa Ailah datang menghadap kepada Rasulullah £ membawa 
sepucuk surat dan menghadiahkan seekor baghal putih untuk Rasulullah 2. 
Maka kemudian Rasulullah #4 membalas suratnya dan menghadiahkan kain 
selendang kepadanya. Kemudian kami berangkat melanjutkan perjalanan 
hingga kami sampai di lembah al-Qura. Lalu Rasulullah 285 bertanya 
kepada perempuan pemilik kebun, “Berapa banyak korma yang dihasilkan?’ 
Perempuan itu menjawab. "Sepuluh wasag. Kemudian Rasulullah #2 
bersabda, “Sesungguhnya aku akan segera berangkat pulang ke Madinah. 
Oleh karena itu, siapa saja di antara kalian yang mau bersamaku, silahkan 
segera bersama kami, dan siapa saja di antara kalian yang masih ingin lebih 
lama di sini, ya silahkan!” hani pun segera berangkat hingga kami tiba di 
kota Madinah. Lalu Rasulullah #5 bersabda, ‘Madinah itu adalah Thabah 
{artinya baik) dan ini adalah gunung Uhud yang membuat kita merasa senang 
dan kita mencintanya. Kemudian Rasulullah & bersabda, ‘Sesungguhnya 
perkampungan kaum Anshar yang terbaik adalah perkampungan Bani 
Najjar, kemudian perkampungan Bani Asyhal, kemudian perkampungan 
Bani Abdul Harits bin al-Khazraj, kemudian berikutnya perkampungan Bani 
Sa'idah. Pada setiap perkampungan kaum Anshar ada kebaikan.’ Kemudian 
kami menemui Sa'ad bin Ubadah, lalu Abu Sa'id menegaskan, ‘Tidakkah 
kau tahu bahwa Rasulullah $$ menyatakan kebaikan perkampungan kaum 
Anshar, sehingga menjadikan kita berada pada urutan terakhir?’ Kemudian 
Sa'ad menemui Rasulullah &, lalu bertanya, Ya Rasulullah, engkau telah 
menyatakan kebaikan perkampungan kaum Anshar, sehingga engkau 
menempatkan kami berada pada urutan terakhir? Mendengar pertanyaan 
itu, Rasulullah & bersabda, ‘Tidakkah cukup bagi kalian menjadi salah satu 
dari golongan yang baik?” (Muslim VII: 61). 
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Kata Anas, bahwa para shahabat bertanya, “Kita bunuh saja perempuan 
keparat itu.” Mendengar pernyataan itu, Rasulullah % bersabda, “Jangan!” 
Kata Anas, “Setelah itu aku selalu mengetahui perempuan itu menjadi pecinta 
Rasulullah 4.” (Muslim VII: 14-15} 


16 | BAB : Nabi & Dapat Menerka dengan Tepat 


۴۳ ه -١‏ عَنْ أبي ai‏ قال: خرجنا مَعَ رَسُول الله BE‏ غَرْوَةَ بوك GU‏ 


وَادي AN‏ عَلَى خدرقة SAN‏ قال رس سول الله 7 btl‏ صوها PRE‏ 


و و رت 


وَحَرَصَهَا رشول الله وه عَشَرَةَ وشت وَقَالَ أخصيهًا ع Tee‏ 
AE‏ الله وانطلقتا حتی ilei) esi Dan ian Kas‏ 
ریځ ii‏ بشم فا SA‏ نکم من كان لب تشد e‏ هدك 
ریخ TAS JAS AB Hah‏ الور حتّی SAN‏ بحب a AS ab‏ ان 
اسلا صاحب وله إلى رَسُول الله psd‏ بکتاب sak‏ أ Ta es aa‏ 
ah‏ 00 الله د A. sa‏ رادي It SA‏ 
۱ امراك ل WA‏ لت Ji, Ki‏ 
۲ ۲ 

رَسُول Peah E E ABE‏ شاء K‏ 
a‏ خا عثی Gi‏ على Ju ad‏ ذه Eni J 385 MEN ia kab‏ 
وله ذال z‏ دور PAN‏ دار د بتي النّحَارٍ مدز يبي عبد SHS‏ 
از تي عبد PIA gh‏ ار بني Fiela‏ وَفِي کل ور AG‏ 
عا E N‏ ام اس وا 


ر 


SA aa‏ زشول الله يك تال يار شول الله خير 
A‏ 3 


N 
x 


1. Annas berkata, “Aku masih mengetahui bekas-bekas racun itu pada tenggorokan Rasulullah :£ 
karena warnanya berubah dan lain sebagainya.” 
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paling takut kepada Allah di antara mereka.” (Muslim VII: 90) 


19 [BAB : Jauhnya Nabi £ dari Berbagai Dosa dan Beliau 
Senantiasa Memperhatikan Larangan-larangan Allah Ta'ala 


SS) SS SB LSI sg Te asi isi ی رن إلا‎ FA 


بعد الثاس مث وتا ام رَسْولُ لط 26 لب siy‏ 


1546. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, isteri Nabi 4, 
bahwasanya ia berkata, “Tidaklah Rasulullah * dihadapkan kepada dua 
pilihan, melainkan beliau mesti memilih yang paling mudah di antara 
keduanya, selama tidak berdosa. Manakala pilihan tersebut berbau dosa, 
maka beliaulah orang yang paling jauh dari dosa. Rasulullah £ tidak pernah 
menyimpan keinginan membalas (kesalahan orang lain) iaado pribadi 
beliau. kecuali apabila larangan Allah کت‎ diiniak-iniak.” (Muslim VII: 80) 


20 ۱ BAB : Shalat Nabi & Hingga Kedua Telapak Kakinya 
Bengkak dan Sabda Beliau, “Bukankah Aku Ingin Menjadi 
Hamba yang Pandai Bersyukur” 


ai‏ اج 5 5 ۳ Dn‏ 7 هرم ر ي ممم 
ات ا a‏ 
فقيل له أتكلف IA‏ 153 غفر الله [ 


2 # £ 
O 


1547. Bersumber dari Mughirah bin Syu'bah ,ف‎ bahwa Nabi $ tekun 
mengerjakan shalat (sunnah) hingga kedua telapak kakinya bengkak. Lalu 
ada shahabat yang bertanya kepada beliau, “(Ya Rasulullah), mengapa 
engkau memaksakan diri seperti ini, padahal Allah sudah mengampuni dosa- 
dosamu yang lalu dan yang akan datang?” Maka kemudian beliau bersabda, 
“Bukahkah (layak) jika aku ingin menjadi hamba yang pandai bersyukur?!” 
(Muslim VIII: 141) 
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17 | BAB : Sabda Nabi £s, “Aku Mencegah Kalian dari Masuk 
Neraka” 


۳ 


-١ © 6 6‏ عن هُرَيْرَةَ عَنْ رَسُول الله ی فذکر آخادیث JÉ Gi‏ زشول 
اله ah‏ 4 7 جحل = 6 TT Ma u LSI z‏ لراش 


له 


لک ی وحن o‏ 


. فیها‎ OA ني‎ Pah الثار‎ 
1544. Berasal dari Abu Hurairah بيه‎ ia mengatakan, “Rasulullah #5 
bersabda, 'Perumpamaanku bagaikan seorang laki-laki yang menyalakan 
api. Ketika api termaksud menerangi sekitarnya, maka segera serangga 
yang ada di dekat api itu jatuh ke dalamnya. Sementara penyala api itu 
menghalangi serangga itu agar tidak masuk ke dalam api, tetapi serangga 
itu membangkang dan tetap saja masuk ke dalam api. Beliau melanjutkan 
sabdanya, “Itulah perumpamaanku dan kalian. Aku mencegah kalian dari 
masuk neraka! Hindarilah neraka! Tetapi kalian tidak menggubris cegahanku 
dan tetap saja memaksa masuk ke dalam neraka.” (Muslim VII: 64) 


18 ۱ BAB : Nabi # Adalah Orang yang Paling Mengenal Allah 
dan Orang yang Paling Takut Kepada Allah di Antara Mereka 


Ka و‎ Data Mam لاود‎ Kd Jaa 
z 5 


G خطیا‎ AS AG KENA SAS NG ن أضحابه‎ WADAH 


IR Aang Pa A Sad zi 


1545. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, ia menceritakan, 
“Rasulullah #5 pernah memberi rukhshah (dispensasi) kepada kaum 
Muslimin dalam suatu masalah, tetapi mereka enggan menerimanya. 
Suatu saat, hal tersebut sampai kepada Nabi £, maka beliau berkhutbah 
dan bersabda, 'Mengapa orang-orang enggan menerima rukhshah yang 
telah diberikan melalui aku? Wallahi, sesungguhnya aku adalah orang 
yang paling mengerti tentang Allah di antara mereka dan orang yang 
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ya Allah, sesungguhnya kami berlindung kepadamu agar kami tidak berbalik 
dari agama-Mu, atau mendapat cobaan sehingga kami meninggalkan agama 
kami.” (Muslim VH: 66) 


۰۰ ۱~ عَنْ خارنة ن وهب أنه سم الب ی قال خوضه ما Gi‏ صَنْعَاءَ 

Hoa‏ فقال له المَستَورد الم AAS‏ قال SINI‏ قال لا فقال المشتورة تتی 
ری واه ديد 

فيه AGV‏ مثل الکوّا کب . 


1550. Bersumber dari Haritsah bin Wahab &, bahwa dia pernah 
mendengar Nabi & bersabda, “Sesungguhnya telaga beliau itu luasnya 
antara Shan'a' (sebuah kota terkenal di Yaman) dan Madinah.” Ada orang 
yang datang bertanya kepada Haritsah, “Tidakkah engkau dengar bahwa 
Nabi £& pernah menyebutkan bejana-bejana untuk minum?” Dia menjawab, 
“Ya, tidak.” Orang tadi mengatakan, “Di telaga tersebut bejananya tampak 
sebanyak gugusan bintang di langit.” (Muslim VII: 68). 


تاو و سم 


هاه اد دام 200 
5 ١ح‏ عن ابن عمر عن LA‏ 3 قال ان أَمَامَكمْ حَوْضًا کما SA‏ جَرْبَاءَ 


KA E Pena Aa SA MI‏ 2 می مور بر 
واذرح وفي رواية قال عبَيّد الله فسا ژیتین بالشام بَيْنَهُمَا bpak‏ ثلاث 


1551. Bersumber dari Ibnu Umar & dari Nabi ,روك‎ celiau bersabda, 
“Sesungguhnya di hadapan kalian ada telaga sebagaimana jarak antara"! 
Jarba' dan Adzruh.” Dalam riwayat yang lain, lafaah HAUDHAN berbunyi 
HAUDHI (telagaku). Dalam riwayat yang lain (lagi) disebutkan: Ubaidullah 
mengatakan, “Aku pernah bertanya kepada Nafi' (tentang hadits ini), maka 
dia menjawab, Jarba' dan Adzruh adalah dua desa di negeri Syam yang mana 
jarak tempuh antara keduanya memakan waktu tiga malam.” Dalam riwayat 
yang lain juga, disebutkan: Memakan waktu tiga hari. (Muslim VII: 69). 


1. Aku katakan: “Ibnu Atsir berpegang dengan hal ini dalam kitab "An-Nihayah” dikomentari oleh 
as-Shahalah al-Allaa'i ia berkata: ini salah, akan tetapi diantara keduanya terdapat jarak. 

2. Yaitu antara “Guds dan Kurk” tidak dibolehkan menggunakan ketiga riwayat tersebut karena 
bertentangan. Adh-Dhiya' al-Magdisi berkata, “Dalam juz'ihi fil haudh” bahwa dalam bunyi hadits 
tersebut terdapat kesalahan karena telah diringkas yang terjadi pada bunyi hadits dari sebagian 
perawi. Kemudian aku meriwayatkan dari kitab “Fowaid Abdil Kariim” dengan sanad hasan 
kepada Abu Hurairah secara marfu’ tentang masalah haudh (telaga), di dalamnya dikatakan 
‘luasnya seperti antara kalian dengan Juraba dan Adzrah.' Addiya berkata: “Disini menjadi 
jelas bahwa dalam hadits Ibnu Umar ada yang terhapus. Seharusnya adalah "sebagaimana 
antara tempatku dan Juraba dan Adzrah', "magami dan baino” terhapus. Al-Alta'i berkata, “Yang 
terhapus menurut Darugutni adalah bainal madinah wa juraba wa ajroh." 
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21 [BAB : Sabda Nabi &, “Aku Adalah Orang yang Mula 
Pertama Tiba di Haudh (Telaga di Akhirat)” 


. تقول آنا فرطکم علی الحوؤض‎ BI عن ندب قال: سَمِعْتُ‎ NO LA 


1548. Berasal dari Jundab بك‎ ia menuturkan, “Aku pernah mendengar 
Nabi #4 bersabda, Akulah orang yang mula pertama tiba di Haudh.”” 
(Muslim VII: 65) ; 


22 | BAB : Telaga Nabi #š, Keistimewaan Fasilitasnya, dan 
Sampainya Umat Beliau Kesana 


-١ 4‏ عن عبد الله بن عَمْرو بن العَاص قال: رَسُول الله يو حؤضي 


+ 5 ل 0 
A 2 PN ud‏ عقو د لور عور 9 اد 32 مھ ع ور و 5 ۱ هاو 
E a ۳ 2‏ وزوایاه سواء yaa | TYF‏ | و3 الورق وريحه ¿bi‏ من Lead‏ 
É 0‏ 4 - ۳ 2 
fr A 8 š‏ ماو 2a 2 GT‏ ف Ka a‏ 
a‏ شش TNE ANG AA‏ 
Pia IE aa‏ شرب مه فلا laki‏ بَعْدَهُ ad‏ قال: و : 
و کیزانه d Pd ear KAT PP‏ 
2 و ۳ 
مع 2 رس A a‏ 1 رس art 1۳ ai K‏ م ا و اه 
نت ابی بحر قال Je)‏ الله وړ إبى خی الحو ص حی > مس ير 
DAN i 4 ۳ 2‏ 
و 2 رجو و $ - AN ik‏ 
506 م ي 5 L 9: 0 asi Pa e ^ Ws E an‏ 
مک 2 P‏ لحل au‏ دوس فاقو ال رب مني ومن i‏ فتقال اما سی له A‏ 


s 32 3‏ ي 2 sih‏ 0 
عملوا بعدك اه ما برحوا Hax‏ یرحعون على اعقابهم قال فکان ابن بي 
لطر E na E a a a‏ 
KE‏ يقو ل LAN‏ إا Sak‏ بك آن kasi‏ على Gael‏ أو أن نفتن عن ديننا . 


1549. Bersumber dari Abdullah bin Amr bin Ash 4, ia menceritakan 
“Rasulullah & pernah menjelaskan, ‘Telagaku (panjangnya) sukan 
perjalanan sebulan; panjangnya sama dengan lebarnya; airnya lebih bening 
daripada kertas (embun): baunya lebih harum daripada minyak kasturi: 
dan jumlah gelasnya sebanyak gugusan bintang di langit. Barangsiapa 
telah meminumnya, maka selamanya tidak bakal pernah merasa haus.’ 
Kemudian Asma' binti Abu Bakar radhiyallahu anha berkata bahwa 
Rasulullah # bersabda, Sesungguhnya aku kelak akan tiba (mula pertama) 
di telaga sehingga aku bisa melihat umatku datang menyusulku, lalu ada 
orang-orang yang disingkirkan dariku, kemudian aku katakan, Ya Rabbi 
mereka itu golonganku dan ummatku! Lalu dijawab, ‘Tidakkah engkau tahu 
bahwa mereka itu tidak mengamalkan ajaranmu sepeninggalmu? Wallahi 
mereka itu selalu berbalik dari ajaranmu sepeninggalmu.” Abdullah bin Ami 
melanjutkan ceritanya, “Adalah Ibnu Abi Mulaikah mengatakan, Allahumma, 
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1554. Bersumber dari Tsauban & bahwa Nabi xz pernah bersabda. 
“Sesungguhnya aku kelak akan berada di telagaku memberi minum orang- 
orang yang baik. Aku pukulkan tongkatku hingga air telaga itu mengalir 
kepada mereka.” Kemudian Rasulullah & ditanya perihal lebar telaga itu. 
Maka beliau menjawab, “Sejauh dari tempat berdiriku ini sampai ke negeri 
Amman.” Beliau ditanya (juga) tentang keadaan airnya, maka beliau 
menjawab, "Jauh lebih putih daripada susu, dan lebih manis daripada madu. 
Di dalamnya ada dua saluran yang menyalurkan air yang bersambung hingga 
ke surga. Satu saluran terbuat dari emas, dan satu saluran (lagi) terbuat dari 
perak.” (Muslim VII: 70). 


2 


JAN di خر ج يَوْمًا فَصَلَى‎ BA, بن عامر أن‎ KE -١ ههه‎ 
pa D 7 a 


a‏ ار ف ال المتبر فقال إلى فرط SI‏ وانا شهبد 
a 1 7 or 5 D ١ A b sy : 2 7 aya‏ 
کم وإني واه لانظر إلى خؤضي للان GL‏ آغطیت مفاتيخ il‏ 
E ENG Ae Per TN‏ دز 1 ر وی رو 3 
الارض او مفاتيح ANI‏ واني والله ما احاف Ke‏ ال تشر کوا kar Siw‏ 
Ada RP an‏ 

أخاف عَليْكمْ أن Ga LS‏ . 


1555. Diriwayatkan dari Uqbah bin Amir <, bahwa Rasulullah #5 pada 
suatu hari pernah keluar, lalu beliau mendoakan para syuhada’ perang 
Uhud sebagaimana yang beliau ucapkan untuk orang yang mati. Setelah itu, 
beliau kembali menuju mimbar lalu bersabda, “Sesungguhnya aku adalah 
orang yang mula pertama tiba di telagaku untuk memberi minum kalian dan 
aku akan menjadi saksi atas kalian. Demi Allah, sesungguhnya aku sekarang 
benar-benar menyaksikan telagaku itu, dan sesungguhnya aku telah diberi 
kunci-kunci semua gudang penyimpanan harta kekayaan di bumi (atau kunci- 
kunci bumi). Demi Allah, sesungguhnya aku tidak pernah merasa khawatir 
kalian kelak akan menjadi musyrikin sepeninggalku, tetapi yang amat aku 
khawatirkan kalian akan berpacu dalam mengumpulkan harta kekayaan.” 
(Muslim VII: 67). 


23 [BAB : Sifat Nabi #5, Waktu Diutusnya dan Usianya 


EN OOM‏ اتس بن مالك أنه سَمعَهُ یقول کان رَسُول BEAN‏ لس بالطويل 
NG A‏ بالقصير GS)‏ بالأبييض NG GAN‏ بالادم MAJU NG‏ القطط ولا 
بالسّبط بَعَنَهُ الله على رأس Cai‏ سَنَة EL‏ بمكة عشر سنين وَبِالْمَديئّة AE‏ سنين 
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PAS ۱ "2 ۳ PB o‏ و غ e‏ ۳۹ ر م و 
الْحَوْض وان بُعْدَ ما ین aib‏ کما ین صَنْعَاءَ WG‏ كأن الاباریق فيه النجوم . 


1552. Bersumber dari Jabir bin Samurah &, dari Rasulullah #ë, beliau 
bersabda, “Ketahuilah bahwa aku adalah orang yang mula pertama tiba di 
telaga untuk memberi minum kalian. Jarak antara kedua tepi telaga itu seperti 
jauhnya antara Shan'a' dan Ailah,!! dan gelas-gelasnya bagaikan banyaknya 
gugusan bintang (di langit).” Muslim VII: 71) 


۲ ۱ - عن as‏ بن سره عَنْ رول الله قال AY‏ فرط لكم على 


Pa 


١ ۳‏ - عم آبي ES‏ قلت يا رَسُول الله ما آنية الحَوْض قال والزي 


P a 5-5 5 ۳ Ta 8‏ و Pa 5 ۳ A‏ 
ف A‏ مكيل i a OX‏ م من یلد نجوم Madi‏ وكوّاكبهًا الا في الليلة 

2 ta > ol ES A T ۳ 3 2 د‎ Da Sang ar 3 o 
أخر ما عليه یشخب فيه‎ Lekas ad G مَنْ شرب‎ KE المصضحية آنية‎ AA 


P وه ا‎ 3 Ben aa ET چا‎ T ae Bed م‎ 
ماد إلى‎ Ga لم يما عَرْصْهُ مثل طوله ما‎ SA ميرَابَان من ال مَنْ‎ 
. اشد باصا من اللبّن وأخلی من العسَل‎ d 
1553 Bersumher dari Abu Dzar =, dia berkata, “Aku pernah 
bertanya, ‘Ya Rasulullah, adakah bejana di dalam haudh (elas di 
akhirat)?" Kemudian beliau bersabda, 'Demi Dzat yang diri Muhammad 
verada dalam genggaman-Nya, sungguh bejana di dalam haudh jauh lebih 
banyak daripada gugusan bintang di langit di malam yang gelap gulita 
Barangsiapa yang meminum air haudh, niscaya tidak bakal merasa haus 
selamanya. Di dalam haudh ada dua saluran yang bersambung ke surga 
Barangsiapa yang meminum airnya, maka pasti dia tidak akan merasa 
haus selamanya. Luasnya haudh itu sama dengan panjangnya, yaitu 
seukuran antara Amman sampai ke Ailah. Airnya lebih putih daripada 
susu dan rasanya lebih manis daripada madu.” (Muslim VII: 67). 


2 - وت S‏ مر ا لا زود ماو ع ع تر 1۹ 

-١ ۵ ۵ €‏ عن تُوْبَانَ أن نبی الله و قال إني ji‏ حَوْضي آذود JAN GA‏ 
اين أَضْرِبُ بعضاي P Jai SE‏ فقال من مقامي إلى 
n‏ 9 3 7 سس عم هر 2 Pa o‏ رع 3 D aa AN‏ 
Jeng EE‏ عَنْ شرابه AS JUS‏ بَيَاضًا مِنْ a‏ الْعَسَلٍ يَغت فيه 


EWA ۰ ۳‏ رم o‏ کم خرن 0 مر م 
میزابان یمدانه من الجنة kaasi‏ من ذهب والاحرٌ من ورق . 


58. Yaitu satu daerah yang berada di tepi pantai dekat Mesir. 
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Dia menjawab, “Rasulullah 35 berkulit putih, manis, dan sedang. ۱۳ Muslim 
menjelaskan, “Abu Thufail meninggal dunia pada usia seratus tahun, dan 
dialah shahabat Rasululah $$ yang paling akhir meninggal dunia.” (Muslim 
VII: 84). 


24 | BAB : Cap Kenabian 


کی م DE a‏ دع | wi‏ طن 
teog‏ عَنْ جابر IA ji‏ رَسُول الله E‏ قد شمط A‏ 


رأسه ولشیته و کال ان Ng SS‏ شعث Ba‏ 
ena aa na‏ 1 راسه تین و كان كثير شعر 
اللخيّة Jeng JS‏ وَجَْهُهُ مثل ALAN‏ قال لا بل كان مثْل السّمْس ANI‏ وَكانَ 


o P ر رت‎ ۹ an ی‎ 
. الحَمَامَة پشبه جسده‎ kaang عند کتفه مثل‎ MI EN مُسْتَدِيرًا‎ 
1559. Berasal dari Jabir bin Samurah +, dia berkata, “Adalah Rasulullah 
& beruban di bagian depan kepalanya dan jenggotnya. Ketika beliau 
meminyaki rambutnya, ubannya tidak tampak, tetapi ketika rambutnya Sa 
ubannya tampak. Beliau berjenggot sangat lebat. Ada orang mengatakan, 
Wajah beliau bagaikan pedang.' Sebenarnya tidak seperti pedang, tetapi 
bak mentari dan rembulan. Wajah beliau bulat dan aku pernah melihat cap 
kenabian di pundak beliau sebesar telur burung merpati yang mana warnanya 
mirip dengan warna kulit tubuh beliau.” (Muslim VII: 86) 
بن ماله‎ e 


- عَنْ الشائب بن يريد قال PAE ME‏ 


3 5 
a 4 E‏ ری مه 7 A 7 i Arg‏ 
واي وات تصرح و ی 
zoža g‏ 26 رة ۲ n ۳ a gi‏ ۳ عل 27 00 1 ۳ 
ES dng Ip Sis Lo‏ خلف ظهره DE‏ إلى خاتمه بَيْنّ کتفیه 
مثل زر ا لحجلة . 


1560. Berasal dari as-Sa'ib bin Yazid, dia berkata, “Saudara ibuku pergi 
denganku ke Rasulullah, lalu dia mengatakan, “Ya Rasulullah, putra saudariku 
ini sakit.” Maka, Rasulullah mengusap kepalaku dan memohon keberkahan 
untukku. Kemudian beliau berwudhu, lalu aku minum sebagian dari sisa air 
wudhu beliau. Setelah itu aku berdiri di belakang beliau, maka aki melihat 
cap kenabian di antara dua pundak beliau sebesar telur burung. 


1. Yaitu tidak gemuk, tidak kurus, tidak tinggi, dan tidak pendek. 
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ركاف تا ESA Ma D‏ 
SE‏ الله على رأس سين Kan‏ وَلِيْسَ في رأسه ولخیته عشرون شعرة بيضاء . 


1556. Diriwayatkan dari Anas bin Malik +$, ia bercerita, “Adalah 
perawakan Rasulullah # itu tidak terlalu jangkung dan tidak terlalu pendek: 
tidak terlalu putih dan tidak terlalu sawo matang, rambutnya tidak terlalu 
keriting dan tidak terlalu lurus. Allah 35 mengutusnya pada awal usia empat 
puluh tahun. Beliau menetap di Makkah (sesudah kenabian) sepuluh tahun?! 
dan (kemudian) menetap di Madinah sepuluh tahun. Beliau diwafatkan oleh 
Allah pada penghujung usia enam puluh tahun?! yang mana kala itu jumlah 


rambut dan jenggot beliau yang berwarna putih kurang dari dua puluh helai.” 
(Muslim VII: 87) 


۳ 


۷ ۵ ۷ - عن بر قال: کان BEI‏ مَرْبُوعًا saa AN SA‏ 


۵ ا 


4 - | 0 
من BN‏ ا E KE,‏ و Dagen‏ رگن 3 aa‏ ۰ ”الله 
عظیم ale BSA udh‏ خنراء ما رانث شا قط خسن منه 355 


1557. Berasal dari Barra' <, ia menuturkan, “Adalah Rasulullah کر‎ 
berperawakan sedang; berdada bidang; berambut lebat terurai ke bahu 
hingga menyentuh kedua cuping telinganya. Beliau pernah mengenakan 
pakaian berwarna merah. Aku tidak pernah sama sekali melihat orang yang 
lebih tampan 1upawan daripada beliau,” (Muslim VII: 84) 


-o ail 


Pei وَمَا على‎ BE رَأَيْتُ رَسُولَ الله‎ a عر آبی‎ - ١ ۵ ۸ 
Perai رود عب جك د عور‎ TAN KENA دی د‎ 
. مَليحًا مقصدا‎ Gal قال كان‎ ahi له فکیف‎ LB رل رام غَيْرِي قال‎ 
1558. Besumber dari Abu Thufail a, dia berkata, “Aku pernah melihat 
Rasulullah #, dan tidak ada orang selain aku di muka bumi yang pernah 


melihat beliau yang sekarang masih hidup.” Seorang rawi berkata, “Aku 
bertanya kepada Abu Thufail, 'Bagaimana engkau melihat Rasulullah EP 


Maksudnya adalah tidak terlalu keriting seperti rambutnya penduduk Sudan, tidak juga terlalu 
lurus seperti rambut orang Romawi.” 


2. Demikianlah yang dikatakan oleh Anas dalam riwayat ini. Ini betentangan dengan riwayat yang 
lain. Yang mengomentari bahwa beliau meninggal saat berusia 63 tahun oleh kareno itu Nabi 
كد‎ tinggal di Mekah selama tiga belas tahun menerima wahyu, ini merupakan perkataan Ibnu 
Abbas yang mengatakan bahwa Nabi #£ tinggal di Mekkah selama 13 tahun sedangkan di 
Madinah 10 tahun, beliau wafat saat bersia 62 tahun di riwayat oleh Muslim no. 1592. Ini adalah 
perkataan yang benar sebagaimana yang dipegang an Nawawi dan jumhur ulama, 

3. Demikianlah dikatakan dalam kitab Shahih Muslim disebutkan Rasulullah 3 wafat saat usia 

63 tahun, pada hadits riwayat dari Anas, Aisyah, Ibnu Abbas dan Muawwiyah, sebagaimana 

dikatakan oleh an-Nawawi dan lainnya. 

4. Yakni hari ini, karena saat itu adalah hari dimana meninggalnya sahabat Nabi كه‎ yang terakhir. 
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satu dengan yang lain letaknya tidak tampak berdekatan, Aku bertanya 
Hagil, Apa yang dimaksud dengan bertumit manhus?' Beliau menjawab, 
Daging tumitnya sedikit.” (Muslim VII: 84) 


26| BAB : Sifat Jenggot Nabi £ 


aa‏ مه 2۶ 5 Th itu‏ و روه ره : x‏ ۶ و 
۳ ۱۵ عن انس بن مالك قال: يكره أن ينف janji‏ الشعرّة LA‏ م" 
i-‏ اه قال BE Ae TE Ta‏ رقن a terae‏ مخ 
راسه ولحيته فال ولم يختضب رسول الله ر انما كان puii‏ فى عنفقته 


1563. Bersumber dari Anas binMalik «x, ia bekata, “Adalah tidak dısukai 
seorang laki-laki mencabut rambut putih (uban) di kepalanya dan jenggoinya. 
Rasulullah tidak menyemir rambut dan jenggotnya, Uban beliau hanya ada 
di bawah bibir yang bawah, di antara mata dan telinga serta di rambut kepala 
yang tumbuh jarang.” (Muslim VII: 85). 


J 


27 i BAB : Uban Nabi < 


É 3 ۳ A at Pe O È 1 
مخ إ ره ماه اد : 3 ده‎ af. ۱۱۶ Sen i س ج‎ 8 ۶ 
5 1s قل شاب‎ A Akan الله‎ j حمق‎ 3 nil الي ر‎ AU 5 

میت أل ine - pakai‏ اة 


3 3 ۳ ره ری‎ sag ۱ Ya BA 5 3 
1564. Bersumber dari Abu Juhaifah ie, ia menuturkan, “Aku pernah 
: jnt as TAR A Fiane aa ajio a 
melihat Rasulullah gs benar-benar sudah beruban.” dan Hasan bin All ik 


mirip dengan Nabi #3.” (Muslim VII: 85). 


BAB : Sifat Rambut Nabi £‏ امد 


4 


ae TI 9 g Ka NGONG‏ کان سر له San‏ مرن 
عن انس ال رسول الله KS‏ ل يصرب شعره منصیه , 


1565. Bersumber dari Anas (bin Malik) =, bahwa Rasulullah 5, 
rambutnya sampai ke bahunya. (Muslim V!183). 


1. Ak-anfogah adalah di antara dagu dan bibir buwah, baik ada rambutnya atau tidak. Dia disebui 
rambut juga, ash-shadaghain adalah antara telinga dan mata Icambanagj, nabdzun adalah 
rambut yang Jerpisah-pisah. 

5 1 wk 5 5 Sa epi ۳ 

2 Dalam riwayat Muslim disebutkan, “Aku telah melihat irambul) di dagu Resu wilah مه‎ berwarna 
putih.” Kemudian Zuhair meletakkan sebagian jari-jarinya di anlar dagu dasi bibir bagian bawah. 


Fadhailun Nabi | 319 


| اسع E TE E a E gi NG‏ 
۱ ۱۵ عَنْ عَبْد الله بن سجس قال: رایت النبي 5 و اکلت معه حيرا 
7 چ مر مر Tai ia‏ ۱ مب 2 ۳ - 2 مر agan‏ ۳9 
ع فكع مه وا IN Na E 2 Pareet PARI‏ أله Zoss‏ 
uag‏ أو قال ثريدا قال فقلت له استعفرَ اك النبي Ak‏ قال Wa‏ ن ت 


o 
3 a 
- x. ° g ۱ ۳ 


2 ع ر aur‏ له موه 1 $ 
هذه الاية P‏ واستغفه لذنبك و للمومنن وا ومتات € قال: نم درت 


4 2 P م‎ ra g 
۰ o Žo Â ۳ مر حي ه‎ OP 3 وتم حو اس‎ aga وی‎ 
کتفیّه عند ناغض کتفه اليُسْرَى جضعا عليه خیلان‎ Ih فنظرت إلى حاتم النبوة‎ 


-á npe 
. الثاليل‎ Jei 


r 


1561. Bersumber dari Abdullah bin Sarjis :#, dia berkata, “Aku pernah 
melihat Rasulullah £ dan aku (juga) pernah makan roti dan daging fatau roti 
(sarid] bersama beliau.” Kata seorang rawi, “Aku bertanya kepada Abdullah 
bin Sariis, Apakah Nabi % pernah memohonkan ampun untukmu? Dia 
menjawab, “Ya, dan untukmu fjuga). Kemudian dia membaca ayat ini, 
'WASTAGHFIR LIDZANBIKA WA LILMU MINIINA WAL MU'MINAAT (Dan 
mohonlah ampun (hai Muhammad) atas dosamu dan dosa orang-orang 
mukmin laki-laki dan perempuan). Abdullah bin Sarjis melanjutkan, “Lalu 
aku berputar ke belakang Nabi ,كن‎ kemudian aku melihat cap kenabian di 
menata dua هلك لا نات‎ 22001 wah ين‎ Ul Uthat punuk PUIRIGK SEUSIAA KINYAA 


dan di cap Hu ada tahi lalat sebesar kutil.” (Muslim VII: 86 -87). 


251 BAB : Suat Mulut Nobi a, Kedua Maranya, dan Tumitnya 
: 


7 pi 7 2 ره‎ pwi 56 e TH 
۳ BAN ی و‎ bd an PN, 
bih شم ابر بو شك صضلدم العم‎ > | SM ۲ 
مب‎ i ا‎ PE بخ‎ Nah tu 
3 P r ò . 
| £ AN Pn ni IG از دا‎ y م۶9‎ 92 | 
JJ عطيم نهم‎ 8 pn RRI KH لعن‎ 
5 ki 4 
ور‎ ga aa لك‎ NG en ای‎ AAU 
| i 3 = 
العف تال‎ PE فلت ما اتج این قال صه با‎ 
gi مھ‎ wi 

۳ | م2 و 
t Te‏ 4 
3 نحم AAN‏ 5 


1562. Berasal dari Jabir bin Samurah -, dia berkata, “Adalah Rasulullah 
# bermulut dhali’, bermata asykal dan bertumit manhus.” Kemudian rawi 
berkata, “Aku bertanya kepada Simak, Apa yang dimaksud bermulut 
dhali? kemudian dia menjawab, ‘Tidak sempit, tidak kecil.” Aku bertanya 
(lagi), Apa yang dimaksud bermata asykal?'28 Dia menjawab. ‘Mata yang 


senang kena Aan ai AO ama aa PRA PAR KÊN 
3 


1. Maksudnya adalah luas. Orang Arab memuji haj itu dan mencela mulut yang kecil. 

2. Di putih matanya terdapat sedikit warna kemerah-merahan dan ini terpuji ditafsirkan oleh Samak 
salah seorang perawi hadits bahwa beliau matanya lebar, akan tetapi pora ulama berpendapat 
bahwa itu salah. 


$ 1 
1 
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32 ۱ BAB : Wanginya Bau Nabi & dan Kelembutan Usapan 


Tangannya 


8 - عَنْ نس قال: کان Jais‏ الله كل A‏ آزعر عرق IA‏ 
AI‏ تخل وله شا SA‏ ری ba‏ کف و سول wa ١‏ 
و مش ات کر انعا ام Sa‏ امه ة رَسُول الله اد 


1569. Berasal dari Anas bin Malik æ, dia menceritakan, “Adalah 
Rasulullah # selalu ceria; keringatnya bak kemilau mutiara. Apabila berjalan, 
beliau berain (ke kanan dan ke kiri bagaikan berayunnya perahu). Aku 
tidak pernah menyentuh sutera tebal dan tidak (pula) sutera tipis yang lebih 
lembut daripada telapak tangan Rasulullah #. Begitu (pula) aku tidak pernah 
mencium minyak kasturi dan tidak (pula) i ‘anbar yang lebih harum 
daripada bau wangi Rasulullah #š.” (Muslim VII: 81). 


JI 285 اه‎ e DAR عَنْ جابر بن‎ -١ ۷۰ 


Ra خدي أ‎ genii T a 


0 


afu t 


واحدا وَاحَدًا قال Ui,‏ آنا sis gaid‏ فال SIS‏ ليده FS‏ ريما عنم 


ا یا و ا Sa‏ 
حر جحها فين و نه IS‏ 


1570. Bersumber dari Jabir bin Samurah # dg menuturkan, “Aku penah 
mengerjakan shalat zhuhur bersama Rasulullah &. Setelah itu, beliau keluar 
menemui isterinya dan aku pun keluar menes beliau. Lalu Rasulullah *£ 
disambut oleh beberapa anak kecil, maka segeralah beliau mengusap kedua 
pipi mereka satu demi satu.” Kata Jabir, “Adapun saya. maka Rasulullah 
# juga mengusap pipi saya. Aku rasakan tangan beliau dingin atau harum 
bak bau wangi yang seolah-olah baru saja beliau keluarkan dari tas penjual 
minyak wangi.” (Muslim VII: 80 - 81). 


33 | BAB : Keringat Nabi # dalam Cuaca Dingin Ketika Beliau 
Mendapatkan Wahyu 


-١ ۱‏ عَنْ عانشة IE‏ رن كَانَ لیر عَلَى رَسول الله م في الْعَدَاة 
MI‏ ثم تفیش CP ega‏ 


1571. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, ia mengisahkan, 
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5 ١ت‏ عن آنس قال: OS‏ شَعَر as‏ رَسُولٍ الله BAB‏ 


1566. Bersumber dari Anas (bin Malik) æ, ia n “Adalah 
rambut Rasulullah £ sampai ke pertengahan telinganya.” (Muslim VII: 84). 


29 BAB : Nabi £ Menjuntaikannya dan Mengurainya 


ا 


۷ ۷-- ی عَنْ ابن عباس JG‏ كان ASI a‏ دلو اشعا يعمو كان 
اش رون رون سم وگان رشول اه بح 5 JA BA Lai‏ الكتاب 
did ape dua‏ رشول الله ب ei‏ فرق بَعْدُ . 


1567. Berasal dari Ibnu Abbas $, ia mengatakan, “Adalah orang-orang 
Ahli Kitab biasa menguraikan rambut mereka, sedangkan orang-orang musyrik 
biasanya membelah rambut mereka menjadi dua. Dan adalah Rasulullah 
#4 senang meniru-niru orang-orang Ahli Kitab selama belum ada perintah 
mengenai sesuatu. Oleh karena itu, Rasulullah #4 mengurailkan rambut 
kepalanya (tidak menguncungnya), tapi kemudian beliau membelahnya 
menjadi dua bagian.” (Muslim VII: 83). 


30 | BAB : Senyum Rasulullah £ 


مه مم 


يِه دی ng‏ ند فِيْ ME‏ الصّلاة. 


Mengenai masalah ini sudah ada hadits Jabir bin Samurah, yang 
disebutkan di muka pada Kitab Shalat. 


31 مرج‎ : Nabi £ Sangat Pemalu Melebihi Kaum Wanita 


EE D 


1568. Bersumber dari Abu Said al-Khudri ,كك‎ dia berkata, “Adalah 
Rasulullah £ lebih pemalu daripada wanita dalam pingitan, dan apabila 
beliau tidak menyukai sesuatu, maka kami dapat mengetahuinya dari 
wajahnya.” (Muslim VII: 87). 


Ringkasan 
O a 


aka Kas KB دا یوم‎ Asa, فيه قال‎ EN gaa علی‎ 


ها ال یله نم في بيتك عَلَى فراشك Diah JG‏ وف عرق وس 
r o PA N N 2 0 57 AA‏ را ER‏ 3 م و Da È‏ 
رك على lada‏ على رس تشع ea‏ عات نت مرق 


A 32 ۳ Ia ۳ 

01 وه ng A‏ ا BING Sa ad A‏ وروی یو هم 
are‏ في فواریرها فزع اي یف فقال ما تصنعين یا ام سلیّم فقالت G‏ 
2 8 - 4 رمه pa an AN PPI‏ 

سول الله تجو بر كته Gk‏ قال اصیّت 


1574. Bersumber dari Anas bin Malik .š:, ia menuturkan, “Adalah Nabi &s 
pernah berkunjung ke rumah Ummu Sulaim, lalu beliau tidur di atas tempat 
tidurnya ketika dia tidak ada di rumah. Pada suatu hari, Nabi $ datang lagi}, 
lalu beliau tidur (lagi) di atas tempat tidur Ummu Sulaim. Kemudian Ummu 
Sulairs disuruh pulang ialu diberitahu, Nabi ون‎ sedang tidur di rumahmu d; 
atas tempat tidurmu. ' Tak lama kemudian, Ummu Sulaim datang ketika beliau 
bekeringat dan keringat beliau tergenang di atas selembar tikar kulit di atas 
tempat tidur. Dia segera membuka tasnya lalu dia mengusap keringat Nabi 


ag ilu lantas dia peras ke dalam botoi. Kemudian Nabi & terkejut lalu beliau 


8 ۳ 1 £ EN a a 2, aa tas 
bprrarera Wana Ummu Sulam ana ano Takan pi Dia menjamah “Wa 


Rasulullah, kami mengharap barakah kermgaimu untuk anak-anak kami. 
Kemudian beliau bersabda “Engkau benar” (Musim VE 61 — S2). 


26 ز‎ BAB : Dekatnya Nabi dengan Para Shahabat dan Mereka 
| Meminta Barakah Kepada Beliau 


٩ ۷‏ سب os ii‏ مالك قال: كان سول الله ب ادا عمد الغداة جا 

Sanie نكما‎ a j Kan WANG ره‎ ANG AAN ea 8 س‎ 
3 35 4 = aS. 7 : 
> I 
وا‎ 

کے jah aldi‏ 3 بمب ید۵ 5 

1575. Berasa! dar, Anas (bin Malik} د‎ jamengalakan, Adalah Rasulullah 


$$ bila selesai mengerjakan shalat shubuh, make Gatanglah pelayan Madinah 
melayani beliau dengan membawa bejana berisi air Setiap bejana yang 
dibawa ke hadapan betas, maka mesti beriau mencelupkan jarinya ke dalam 
bejana tersebut Kadang-kadang para pelayan iin Galang kepada beliau di 


7 $ .و‎ a 8 5 DE SES KAN “ip 
waki pagi yang Sala, ungu pamon belau datan perkenan mencelupkan 


ıa yang berisi ar itu.” (Muslim VI: 79). 


tangannya ke dalam hejar 
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“Sesungguhnya pernah wahyu diturunkan kepada Rasulullah £ pada pagi 
yang amat dingin, (karena beratnya wahyu yang beliau terima} maka dahi 
beliau ا‎ akah keringat.” (Muslim VII: 82). 


Ws jad =E IL هشام‎ g الْحَارتَ‎ S Si عَائشة‎ IS - ۷۲ 


تأتنك الو حي الا ا set‏ في مثل An T gridi‏ 
عَلي نم یه eg ig a‏ وآخیانا ملك في مثل ص الرحل 
فاعي ما J‏ 


1572. Diriwayatkan dari Aisyah radhiyallahu anha, bahwa Harits bin 
Hisyam نت‎ pernah bertanya kepada Nabi 6. “(Ya Rasululiah). bagaimana 
keadaan ketika wahyu datang kepadamu?” Lalu Rasulullah $ menjawab, 
“Terkadang datang kepadaku seperti suara gemerincing bel. Itulah wahyu 
yang paling berat bagiku. Kemudian wahyu selesai. Sedangkan aku sudah 
memahami dan menghafainya. Terkadang ada seorang malaikat berupa 
seorang lakisaki. lalu aku menghalalkan dan memahami apa vano ia 
sampaikan (kepadaku). (Muslim VIF RS: 


44 | BAB : Harum Semerbaknya Kenora Nak: Si 


DA ا‎ 
en MAA a Akan bangkai wae سے‎ Na PAKAN, TARA 
kaw? مد‎ ~. ` ۰ 
P 2 
0 9 FA pa r ۱ 4 Š 5 T 
: وتر رت و‎ d mD O NA a e E TE 
2 LA H 1 عساو ۾ .ان اج‎ 
ان‎ Pa F FN ومني کر ل یی کا لہ سسا بساحت‎ Naah او‎ RS ۳ سب‎ ۹ 


م شلا الدي ۱ قال كينا Er‏ دعل 2 5 , طيبنًا TI‏ من oli sr‏ 3 


1573. Bersumber dari Anas 4. ja menceritakan “(Pada suatu hari) Nabi 
s masuk menemui kami. Kemudian beliau tidur siang di rumah kami hingga 
berkeringat. Kemudian datanglah ibuku dengan membawa sebuah botol, 
lalu segera dia memasukkan keringat beliau itu ke dalam botol tersebut. Tak 
iama kemudian Nabi 2 terjaga, lalu bertanya, "Wahai Ummu Sulaim, apa 
yang Bunda lakukan itu? Ibuku menjawab. Ini adalah keringat engkau, akan 
kami jadikan wangi-wangian kami. Dan keringat tersebut adalah salah satu 
dari wangi-wangian yang paling harum.” (Musim VI: 81! 


: Mengambil Baraka? dari Keringat Nabi & 


Maa a vë Pa 2 ی صل‎ AA : EE A 5 اي‎ 1 
WG DH 5 BY 5 f ~ i 3 

P3 ملم‎ A saat 4 لیب سی بلك یر‎ D > “ju انت ا مالا‎ WE ۱ è N £ 

3 3 5 جيه‎ me kah 


2” 
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kepada suatu keluarga di perbukitan Madinah. (Suatu ketika) beliau 
menjenguknya bersama kami. Lalu beliau masuk ke dalam rumah yang kala 
itu penuh dengan asap, karena pengasuh Ibrahim tersebut seorang tukang 
pandai besi. Lalu beliau menggendong Ibrahim, lantas menciumnya. Setelah 
itu beliau kembali pulang. Kata Amr, bahwa tatkala Ibrahim wafat, Rasulullah 
# bersabda, Ibrahim adalah puteraku. Dia wafat dalam usia menyusu. 
Sungguh kelak di surga dia bakal memiliki dua orang tua pengasuh yang 
menyempurnakan penyusuannya.” (Muslim VII: 76 — 77). 


gaad Ja 83 SA pal ن الأقرَعٌ بْنَ حابس‎ NAYA 3ح عن آي‎ 2:۷۹ 
Sa A e 


a ىا‎ 


لا يحم لا 


1579. Bersumber dari Abu Hurairah œ, bahwa al-Agra' bin Habis 
& pernah menyaksikan Rasulullah # mencium Hasan (bin Ali). Lalu al- 
Agra" berkata, “Sesungguhnya aku memiliki sepuluh orang putera, tapi aku 
tidak mencium seorangpun di antara mereka.” Mendengar pengakuan itu, 
Rasulullah £ bersabda, “Sesungguhnya siapa saja yang tidak menaruh belas 
kasih (kepada keluarga dan anak-anak), maka dia tidak akan dibelaskasihi 
(oleh Allah).” (Muslim VII: 77). . 


| 


38 | BAB : Kasih Sayang Nabi #5 kepada Kaum Wanita dan 
Perintah Beliau Kepada Para Pensemu Agar Mereka Bersikap 
Lemah Lembut kepada Kaum Wanita 


z ا‎ kr 0 Ao چ‎ Tea E 
عن آنس قال: كان رَسُول الله ما فى بَعْض | أشفاره رغلا‎ -١ ۰ 


۶ مه 


TA‏ از a‏ یخدو فقال له رَسُول الله له با السك تويدك 


: ا بالْقَوَارِير‎ 3 yaa 


1580. Dikisahkan dari Anas (bin Malik) ركف‎ ia mengatakan, “Adalah 
Rasulullah # (pada suatu hari) bepergian (dengan diikuti para wanita), 
sedangkan pengemudi (pengawalnya) adalah seorang budak hitam biasa 
dipanggil Anjasyah. Kepadanya, beliau bersabda, “Wahai Anjasyah, pelan- 
pelan saja (agar para wanita tidak cemas).” (Muslim VII: 78). 


5 
39 | BAB : Keberanian Nabi & dan Beliau Berada di Garda 
Paling Depan di Medan Pertempuran 
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big ail; aedi سول الله مك‎ Ep عن أنس قال: لَقَدْ‎ - ۱ 9۷٦ 
. لا في ید رل‎ NG a 

1756. Bersumber dari Anas (bin Malik) &, ia menceritakan, “Sungguh 

aku benar-benar pernah melihat Rasulullah £ tengah dicukur oleh tukang 

pangkas rambut dan dikerumuni oleh para shahabatnya. Mereka tidak 


menginginkan sehelai rambut pun yang tercukur jatuh, melainkan ia jatuh ke 
tangan seseorang 9 antara mereka).” kah VII: AA 


KNA ra أن شک جني‎ pp de ata ay 


1577. Bersumber dari Anas (bin Malik) بيع‎ bahwa ada seorang 
perempuan yang kurang sehat pikirannya mengatakan, “Ya Rasulullah, 
sesungguhnya aku punya keperluan kepadamu?” Lalu Rasulullah كه‎ 
menjawab, “Wahai ibu si fulan. perhatikanlah! Di lorong mana sebaiknya 
engkau mengutarakan keperluanmu kepadaku, sehingga aku bisa 
membantu memenuhi kepentinganmu.” Kemudian Rasulullah & menepi 
di suatu jalan hingga perempuan tadi puas menyampaikan keperluannya. 


(Muslim VII: 79 - 80). 


مر 


37 ۱ BAB : Adalah Rasulullah %4 Adalah Orang yang Paling 
Sayang Kepada Anak-anak dan Keluarganya 

SEN ۸‏ أنس بْن مالك قال: ما S5‏ أخذا كان AI‏ بالعیال من 

رَسُول الله 2 قال كان LAA‏ مُسْتَوْضعًا له في عَوَالِي الْمَدِيئّة Sey NG‏ 
or‏ ار 7 ي ۴ PE‏ £ 

AJ Ne ata pe‏ وإ A5 AGS iie SE GAN‏ نم برجم 


قال عَنژو فلا KAI Gp‏ قال dyang‏ الله a a ah‏ ابني وانه مات في 
a‏ له لظترین Das‏ رَضَاعَهُ في الْجَنّة 
Bersumber dari Anas bin Malik <5, ia menuturkan, “Aku tidak‏ .1578 


pernah menjumpai seorang pun yang lebih sayang kepada keluarganya 
daripada Rasulullah .و‎ Adalah Ibrahim (putera Rasulullah #5) disusukan 
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1582. Bersumber dari Anas (bin Malik) ,قف‎ ia menceritakan, “Adalah 
Rasulullah #5 orang yang paling baik akhlaknya. Pada suatu hari Rasulullah 
x mengutusku untuk suatu keperluan, lalu aku berkata (kepada beliau), 
'Wallahi, aku tidak akan berangkat. Namun dalam hati aku menyatakan, 
‘Aku akan berangkat demi menunaikan tugas yang Nabiyullah # perintahkan 
kepadaku.' Kemudian aku segera berangkat sampai aku melewati sejumlah 
anak-anak yang tengah bermain di pasar. Tiba-tiba Rasulullah * menepuk 
tengkukku dari belakang. Lalu aku melihat beliau, ternyata beliau tersenyum. 
Lantas bersabda, “Wahai Anas sayang, apakah engkau sudah melaksanakan 
tugas yang telah aku perintahkan kepadamu?” Aku jawab, “Ya, aku akan 
segera pergi, wahai Rasulullah.” Kemudian Anas berkomentar, “Wallahi, 
sungguh aku mengabdi kepada Rasulullah # sudah sembilan tahun lamanya. 
Aku tidak pernah mendapati beliau menegurku karena sesuatu yang telah 
aku lakukan dengan bertanya, “Mengapa kamu berbuat begini dan begini?” 
Atau karena sesuatu yang belum aku kerjakan, dengan bersabda, 'Mengapa 
kamu tidak berbuat begini dan begini?” (Muslim VII: 74). 


41 | BAB : Sifat Tutur Kata Nabi %5 


Pam 7 5 °‏ ج ا ۱ 0 aw‏ 33 
— 5 > 71 ام a‏ ` ۱ بر خر ما که 3 Ga da‏ ن 
OAT,‏ عن عروه بن الزبير فال: كان ابو A‏ يحدث ويقول اسمعي 
ی 1 PAN‏ 5 ان T. ۲ La‏ - ما و A EEE 34: n‏ 
al‏ الح و ان معي با ربة ۳ le‏ شاه 2 LG pe‏ قنات NN‏ قالت 


موه ألا تَسْمَعُ إلى هَذَا adhang‏ آنفا aU‏ نش J úu‏ 


شعو 


k WaN عله تا‎ 


1583. Bersumber dari Urwah bin Zubair, dia menyampaikan, “Abu 
Hurairah كك‎ pernah berujar kepada isterinya, “Wahai Dinda (tolong) 
dengarkan! Wahai Dinda (tolong) dengarkan! Ketika itu, Aisyah - tengah 
mengerjakan shalat. Begitu selesai shalat, Aisyah berkata kepada Urwah, 
"(Wahai Urwah), tidakkah engkau dengar orang ini dan ucapannya barusan? 
Padahal sesungguhnya Nabi #5 bila menyampaikan sebuah hadits, kalau 
ada orang yang mau menghitungnya, pasti bisa menghitungnya.” (Muslim 
VIII: 229). 


42 | BAB : Rasulullah #& Menyampaikan Maw'izhah (Nasehat) 
dengan Memberi Tenggang Waktu 
۰ 


Ep PUS كان عَبْدُ الله‎ Si عن‎ -١ ٤ 
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۱ - عن اس بن مالك SS JÉ‏ رَسُول الل A E‏ خسن الاس و SS‏ 


ا 


ود الاس وکا أَشْجَعَ الاس وَلَقَدْ فرع Jei‏ العدیته ذَاتَ ab‏ قانطلق اس 
PA Syah Ja‏ رسو BE‏ زاجعا وقد سَبَقَهُمْ إلى Pa‏ 
رَس لأبي kh‏ غزي في BAG É JA Ay A a‏ تُرَاعُوا قال 
ads‏ يكنا ad A‏ كان وکا Up‏ 


1581. Bersumber dari Anas bin Malik 4, dia menuturkan, “Rasulullah 
#4 adalah orang yang paling baik, orang yang paling dermawan, dan orang 
yang paling berani. Pada suatu malam penduduk Madinah benar-benar 
dikejutkan oleh suatu suara, lalu para shahabat pergi menuju ke arah suara itu. 
Kemudian mereka bertemu dengan Rasulullah & sedang kembali. Ternyata 
Rasulullah % pergi ke arah suara itu lebih dahulu daripada mereka dengan 
menunggang kada tanpa pelana milik Abu Thalhah dengan menyandang 
pedang di leher. Beliau bersabda, Jangan panik! Jangan panik!” Kemudian 
beliau bersabda, “Yang kami dapati (hanyalah kuda) yang berlari kencang, 
atau tadi itu adalah kuda yang larinya sangat cepat. Dan (kebetulan) kuda 
yang beliau tungganginya (larinya) lamban.”!!! (Muslim VIL: 72) 


40 ۱ BAB : Nabi £5 Adalah Orang yang Paling Baik Akhlaknya 


ه NE A‏ = ا Bg‏ 4 بن a$ 9 ogo‏ 5 2 و Lanka‏ 
١58-‏ عن انس قال كان رَسُول الله KS‏ من A‏ خلفا فاز 
يَوْمّا SIB AS‏ 


اك CAST‏ وفي تفسي SAW ANT‏ به د ني اله 


۳ 
عر 5 


مر علی Oo‏ وم ییوت في لوق BP‏ 1 شول ال 
د 


۳ 
a 
A 


par‏ فخر جت ختی 


Pena Lin E‏ 1 ديو مانا 
SSA‏ حَيْث Bara‏ قال D‏ أنا Sansi‏ يا رَ سول الله قال Ja‏ وال 
دنه تشع بين ما له قال ايء SSP En‏ كنا وکذا أو لشیء 


2 


& 


AS‏ هلا فَعَلْتَ iS‏ و کذا 


SAN 1 [1 LT IE E Za 


i. Yakni dikenal dengan kelambanannya, kelemahannya dan jalannya yang buruk. 


حي 

kad 

حم 
n‏ 
FL‏ 
D‏ 
= 
>= 
Zo‏ 
= 
A‏ 
3 


1586. Berasal dari Jabir bin Abdullah رق‎ ia mengatakan, “Rasulullah 
عع‎ tidak pernah diminta sesuatu apapun, lalu beliau menjawab, “Tidak!” 
(Muslim VII: 74). 


a) فأغطاء‎ yaa سال الب كي ما ب ین‎ tag Kl an 


ای Si Jú uá‏ ; ا إِنَّ مُحَمّدًا bs ja‏ ما یاف ار 


قال انش إن کا رل سیم ما & إلا نا معا منلم عَبّى كود 
DARI‏ ب ash‏ من E KAN‏ 


1587. Berasal dari Anas (bin Malik) &, bahwa ada seorang laki-laki 
meminta seekor kambing kepada Nabi & di sela dua buah bukit. Kemudian 
beliau memberinya kambing yang diminta. Lalu laki-laki tersebut datang 
kepada kaumnya dan kemudian berseru (kepada mereka), “Wahai kaumku, 
masuklah Islam! Wallahi, sesungguhnya Muhammad #£ benar-benar menge- 
luarkan suatu pemberian tanpa merasa khawatir miskin.” Kemudian Anas 
melanjutkan, “Sesungguhnya laki-laki itu masuk Islam hanyalah demi 
mendapatkan harta. Padahal dia tidak bakal menjadi muslim sebelum dia 
lebih mencintai Islam daripada dunia dan seisinya.” (Muslim VII. 74 — 75). 


45 | BAB : Pemberian Nabi * yang Sangat Banyak 


=A ۸‏ ء عَنْ این شهّاب قال: غَرَا رَسُولٌ الله وك غَْوَةَ لح قلح مكة 
نم رخ رشول BB‏ یمن مه من الششلمن الوا شين ga‏ الله دنه 
Ja Pr AE‏ الله د EA O jay‏ 
ما ثم ماه الا شاب ia‏ سيد نی مسب أن Ag Jé Anis‏ 


aa‏ د u AÉ‏ ما فطاني PN Ah‏ ما بر ح يعطيني 


1588. Berasal dari Ibnu Syihab œ, dia menceritakan, “Rasulullah & 
berangkat ke medan perang dalam penaklukan Makkah, kemudian beliau 
keluar beserta pasukan kaum muslimin ke perang Hunain, lalu Allah 
berkenan memenangkan agama-Nya dan kaum muslimin. Pada waktu 
itu, Rasulullah وه‎ memberi Shafwan bin Umayyah seratus ekor kambing, 
ditambah seratus ekor (lagi) dan kemudian ditambah seratus ekor (lagi).” 
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ع م D‏ و TT‏ 


Es‏ کل یوم تقال ما 2 D‏ ند 


2 


LI Kat في لیا‎ cA کان رلا‎ SN 


1584. Bersumber dari Syagig, Abu Wa'il, dia berkata, “Adalah Abdullah 
biasamenyampaikan peringatan kepada kamisetiap hari Kami. Lalu adaseorang 
laki-laki (di antara jama'ah yang hadir) berkata, “Wahai Abu Abdirrahman, 
sesungguhnya kami senang dan menyukai pengajianmu ini, dan kami sangat 
menginginkan engkau berkenan menyampaikan pengajian ini kepada kami 
setiap hari. Kemudian Abdullah menjawab (dengan bijak), “Sesungguhnya 
tidak ada yang menghalangiku untuk menyampaikan pengajian ini kepada 
kalian setiap hari, melainkan aku tidak ingin membuat kalian merasa bosan. 
Sebab, sesungguhnya Rasulullah #5 sendiri menyampaikan nasihat kepada 
kami dengan memberi tenggang waktu beberapa hari, karena beliau tidak 
ingin membuat kami merasa bosan.” (Muslim VIII: 142) 


43 | BAB : Nabi #5 Adalah Orang yang Paling Dermawan 


همه -١‏ عَنْ ابن عباس قال: كان رسو الله deni KS‏ الاس بالخير 
KA NG‏ یکون في شهر رَمَضَانَ لد جبریل غلیّه السّلام كان یلا في 


مر 


4 ل سنة في رَمَضَانَ حَتّى سل قیفر علب زشول الله و ان اب 
حثریل کان سول الله 255 Í‏ خود بالخیر من الرّيح LAN‏ 


1585. Bersumber dari Ibnu Abbas &, dia menyampaikan, “Adalah 
Rasulullah # orang yang paling banyak berbuat baik, dan puncaknya adalah 
dalam bulan suci Ramadhan. Sesungguhnya malaikat Jibril 3 menemui 
Nabi £ setiap tahun pada bulan Ramadhan hingga beliau wafat. Yaitu 
Rasulullah £ menyetor bacaan al-Qur'an kepada Jibril. Ketika Rasulullah #£ 
ditemui Jibril, ternyata Rasulullah # lebih cepat daripada angin yang bertiup 
dalam hal memulai kebajikan.” (Muslim VII: 73) 


H | BAB : Nabi & Tidak Pernah Dimintai Sesuatu Apapun, 
Lalu Menjawab, “Jangan” 


2 


6 شا و‎ KONG JÚ م‎ 5 E SARAN 
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الاس عَلَى قَدَمَيَ وَأنَا La‏ الذي لیس DEGAN Nk Sp Ag‏ رَحِيمًا . 


1590. Bersumber dari Jubair bin Muth'im &, bahwa Rasulullah & 
pernah bersabda, “Sesungguhnya aku memiliki beberapa nama; aku adalah 
Muhammad; aku adalah Ahmad; aku adalah al-Mahi yang mana karena aku 
Allah berkenan menghapus kekufuran; aku adalah al-Hasyir yang mana di 
bawah kedua telapak kakiku orang-orang akan dikumpulkan; dan aku adalah 
al-'Aqib yang mana tidak ada nabi (lagi) sesudahku.” Dan sesungguhnya Allah 
memberi nama Nabi قل‎ dengan Rauf (pengasih) dan Rahim (penyayang). 
(Muslim VII: 89). 

e IN MER RAN 
عَنْ أبي مُوسَى الاشعري قال: كان رَسُول الله وز يسمي‎ 
ون انرب‎ en an me كنال انا‎ gai ذا ا‎ 

3 & الرحمَة . 

1591. Bersumber dari Abu Musa al-Asy'ari #&, ia menuturkan, 
“Rasulullah £ pernah menyebutkan kepada kami, nama-nama beliau 
sendiri dengan bersabda, Aku adalah Muhammad: aku adalah Ahmad: 
aku adalah al-Muqaffi (Nabi namunagkas): dan aku adalah al-Hasyir 
(pengumpul); aku adalah Nabiyut Taubah (Nabi yang tekun bertaubat) 
dan Nabiyur Rahmah (Nabi yang belas kasih).” (Muslim VII: 90). 


48 | BAB : Berapa Lama Nabi £5 Tinggal di Makkah dan Madinah 


ii PIE AD - £ 9 ۳ 9 NARI Ke gE 3 و‎ Ta 
بمَكة ثلاث عشرة سَنَة‎ KE رَسُول الله‎ alal قال:‎ a NGAN 
. عشرا ومَات وهو ابن ثلاث وستّن سْلة‎ Ka II وی‎ 
1592. Bersumber dari Ibnu Abbas &, ia mengatakan, “Rasulullah 5 
muqim (menetap) di Makkah selama 13 (tiga belas) tahun sejak beliau 


menerima wahyu, dan di Madinah selama 10 (sepuluh) tahun. Dan beliau 
wafat dalam usia 63 (enam puluh tiga) tahun.” (Muslim VII: 88). 


Aa و‎ AA Ka B قال: أَقَامَ رَسُول الله‎ AÉ EN ۳ 
D وَنْمَانَ سنين یوحی‎ ES GANG سنين‎ Ka وَيَرَى الضوءَ‎ Sya) karni 


1. Ini adalah pendapat yang benar tentang umurnya Nabi # dan yang paling terkenal dan pendapat 
jumhur. Lihat komentar atas hadits 1556. 
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Kata Ibnu Syihab selanjutnya, “Telah menyampaikan hadits kepadaku, Sa'id 
bin Musayyab bahwa Shafwan berujar, ‘Wallahi, sesungguhnya Rasulullah 
#5 telah memberiku banyak sekali. Dahulu, Rasulullah 2 adalah orang 
yang paling aku benci. Kemudian beliau selalu memberiku, sehingga beliau 
sekarang adalah orang yang paling aku senangi.” (Muslim VII: 75). 


46 | BAB : Janji Nabi < 


ند كد و دوي Tae ET Aga Ke dn PE ia‏ 
۹ - عَنْ جابر بن عَبْد الله قال: قال رَسُول الله SB‏ قد جاءنا مال 


رین مد IS RE di‏ وکا JG‏ بيده Waa‏ فقبض EA‏ 
یل أن ب مال ابر دم عَلَى ابي بکر بَعْدهُ Pee ga‏ 
کانث له على EEN‏ عدة و دين فلیأت مت El‏ إن اي مق قال 
NG E RE Nb AN Je PEET‏ نشل ألو بك له 
e ER‏ هي تدش NG saa‏ 


1589. Bersumber dari Jabir bin Abdullah بت‎ dia menceritakan. “Rasulullah 
š bersabda, ‘Kalau harta dari Bahrain telah sampai kepada kami. maka 
sungguh aku akan memberimu sekian dan sekian. Beliau $ sambil memberi 
isyarat dengan kedua tangannya. Ternyata Nabi & wafat sebelum harta dari 
negeri Bahrain tiba. Maka Abu Bakar <: menggantikan beliau, lalu dia berseru, 
"Barangsiapa pernah dijanjikan oleh Rasulullah * atau mempunyai tagihan 
piutang kepada beliau, maka datanglah dia ke sini” Maka aku (Jabir bin 
Abdullah) berdiri lalu aku sampaikan, bahwa Nabi $€ pernah bersabda. 'Kalau 
harta dari negeri Bahrain datang kepada kami, niscaya aku akan memberi 
sekian, sekian, dan sekian.” Kemudian Abu Bakar memberikannya dengan 
sekali pengambilan, lalu dia berujar kepadaku, “Wahai Jabir, hitunglah"' 
Kemudian akupun menghitung, ternyata hanya lima ratus. Lalu Abu Bakar 
mengatakan, “Kalau begitu ambillah dua kali lipat (supaya sesuai dengan apa 
yang telah dijanjikan oleh Nabi $£)!” (Muslim VII: 75 — 76). 


47 | BAB : Jumlah Nama Nabi 5 


+ - عن جير ن مُطعم عَنْ أبيه أن رَسُول BE‏ قال إن لي أَسْمَاءً أنا 
KE‏ وآنا أَحْمَدُ Uh‏ لماحی الذي یشحو الله بي الکفر PBSI UT‏ الذي PER‏ 
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jawabanmu mengenai hal itu.” Kemudian Ibnu Abbas balik bertanya, ‘Benar 
begitu? Aku jawab, ‘Ya.’ Maka kata Ibnu Abbas, “Kalau begitu, hitunglah! 
Pada usia 40 (empat puluh) tahun beliau diutus, kemudian selama 15 
(lima belas) tahun beliau tinggal di kota Makkah dengan aman dan dengan 
rintangan, lalu selama 10 (sepuluh) tahun beliau tinggal di kota Madinah 
pasca hijrah.” Telah disebutkan di muka hadits riwayat Anas bahwa Nabi 
وه‎ wafat dalam usia 60 (enam puluh) tahun (lihat hadits no: 1556). Muslim 
VII: 88 - 89). 


50 |BAB : Manakala Allah Menyayangi Suatu Ummat, Maka Dia 
Mewafatkan Nabi Mereka Sebelum Mereka Meninggal Dunia 


١ح‏ عَنْ أبِي مُوسى عن ال JEENE ENE‏ 
من عاد یش NE‏ لها مه Ci TAS Ga Ae ANG‏ 
ونا حي sË‏ هو ینظر AG‏ عي بهلکنها حین کیره وَعَصَوا AA‏ 


1596. Bersumber dari Abu Musa œ, dari Nabi $, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya Allah 3& apabila bermaksud hendak mengucurkan rahmat 
kepada suatu ummat dari kalangan hamba-hamba-Nya, maka Dia 
mewafatkan Nabi mereka mendahului mereka sebagai pendahulu yang 
akan menolong mereka (kelak). Dan (sebaliknya) bilamana Dia bermaksud 
hendak menghendaki kebinasaan bagi suatu ummat, maka Dia menyiksa 
mereka ketika Nabi mereka masih hidup. Yaitu Allah membinasakan mereka 
sedangkan Nabi mereka melihat mereka. Beliau menyaksikan sendiri 
kehancuran umatnya ketika mereka mendustakan beliau dan mendurhakai 
perintah beliau.” (Muslim VII: 65). 


` 


51 [BAB : Firman Allah, “Falaa Wa Rabbika Laa Yu'minuuna 
Hattaa Yuhakkimuuka...” 


۷ ۱ = عن عبد ان ارت لا من الصا ام ص لیر عند رَسُول 
الله Z‏ في شرا Aade‏ شون بها ال تال SN‏ سرخ لاه یر 
ای pala‏ توا عند ر سول الله ا فقال 5 AN Bd‏ اشق یا 
Sah Ji 33‏ جارك Ga La‏ فَقَالَ یا رَسُولَ الله أَنْ كان ابن 


۶ 


Taa T -‏ هبه “TI‏ بذ ayo‏ شه Para a Bah -U‏ | ;< 
GB ella‏ وجه بي الله م نم قال یا SAI‏ اخبس المَاءَ ختی P3‏ 


Kita b 
Fadhailun Nabi | 329 


وَأَقَامَ a‏ عَشْرًا . 


1593. Berasal dari Ibnu Abbas &, dia berkata, “Rasulullah & tinggal 
di Makkah selama 15 (lima belas) tahun." Selama 7 (tujuh) tahun beliau 
mendengar suara dan melihat cahaya tanpa diberi wahyu. Dan selama 8 
(delapan) tahun beliau diberi wahyu. Beliau mugim di Madinah selama 10 
(sepuluh) tahun.” (Muslim VII: 89). 


Berapa Usia Nabi #5 Ketika Meninggal Dunia‏ : ری 


D aa وستین وابو‎ 


5 


eni ثلاث‎ ۳ Ay 1 

1594. Bersumber dari Anas bin Malik æ, dia mengutarakan, “Rasulullah 

meninggal dunia dalam usia 63 (enam puluh tiga) tahun: Abu Bakar‏ كن 

meninggal dunia dalam usia 63 (enam puluh tiga) tahun, dan Umar meninggal 
dunia dalam usia 63 (enam puluh tiga) tahun.” (Muslim VII: 87). 

-١ ۵‏ عن Sp As‏ 5 ي اشم قال: ان عبان كد الى 


FET‏ َم مات IS‏ لت Da Lana‏ من مه AA‏ عليه 
AA Na na‏ 2 - 


۳ 


1595. Bersumber dari Ammar, bekas budak Bani Hasyim, dia berkata, 
“Aku pernah bertanya kepada Ibnu Abbas &, ‘Berapa usia Rasulullah كه‎ 
ketika meninggal dunia?” Ibnu Abbas menjawab, ‘Aku tidak pernah mengira 
orang seperti kamu ini tidak mengetahui hal itu! Aku (Ammar) katakan 
kepadanya, “Sungguh aku telah bertanya kepada sejumlah orang, namun 
ternyata jawaban mereka berbeda-beda. Maka dari itu, aku ingin tahu 


1. Ini riwayat syadzah taneh/langkaj. Karena berbeda dengan riwayat sebelumnya. Dan diriwayatkan 
oleh banyak perawi dari Ibnu Abbas. 
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Aku tidak pernah melihat kebaikan dan kejelekan seperti yang terjadi pada 
hari ini. Andaikata kalian bisa mengetahui apa yang aku ketahui, niscaya 
kalian sedikit tertawa dan banyak menangis.” Kemudian Anas melanjutkan 
ceritanya, “Tidak ada hari yang lebih berat daripada hari itu yang dialami 
oleh para shahabat Rasullah #5. Mereka menutupi kepala mereka dan mereka 
terserang sakit sengau hidung. Kemudian Umar bin Khaththab يك‎ berdiri lalu 
menegaskan, 'Kami ridha Allah sebagai Rabb (Pengatur dan Pengelola); Islam 
sebagai din (pedoman hidup); dan Muhammad sebagai nabi. Kemudian 
laki-laki itu berdiri dan bertanya, ‘Siapa ayahku?” Nabi menjawab, Ayahmu 
adalah si fulan.” Kemudian turunlah ayat: YAA AYYUHAL LADZIINA 
AAMANUU LAA TAS-ALUU 'AN ASYYAA-A IN TUBDA LAKUM TASU'KUM 
(Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian bertanya tentang segala 
sesuatu yang apabila dijelaskan kepada kalian akan memberatkan kalian).'” 
(Muslim VII: 92) 


كاه سس Ne‏ قال رَسُول الله BE‏ عظم المُسْلمِينَ 
و الا ن جما من AS‏ لم بحرم AN Jaga‏ من Pun Hie‏ 


1599. Bersumber dari Sa'ad bin Abi Waqqash نت‎ ia mengatakan, 
bahwa Rasulullah #5 bersabda, “Sesungguhnya orang musim yang paling 
besar dosanya an kaum muslimin adalah orang yang bertanya 
perihal sesuatu yang tidak diharamkan atas kaum muslimin, lantas sesuatu 
tersebut diharamkan atas mereka karena pertanyaan orang muslim itu.” 


(Muslim VII: 7 
: في ار‎ ai; E of Ig 263 PE 


1600. Bersumber dari Anas (bin Malik) ,ف‎ bahwa ada seorang laki-laki 
bertanya (kepada Rasulullah %5), “Ya Rasulullah, di mana tempat (kembali) 
ayahku?” Rasulullah $ menjawab, “Di neraka.” Kata Anas, “Tatkala laki- 
laki itu beranjak pulang, lalu dipanggil oleh beliau, lantas beliau bersabda, 
‘Sesungguhnya bapakku dan bapakmu sama-sama di neraka.” {Muslim |: 
132-1333). 


53 | BAB : Menahan Diri dari Apa yang Dilarang oleh Nabi #£ dan 
Menghindar dari Terlalu Banyak Bertanya 


# و‎ 
2 a 


۰۹ عر عَنْ ابي IA‏ رسول الله ويه يول ما ge bg‏ 
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إلى الجر ال لیر Aa‏ يك هذه ی رل في دلك ' 3 لا ور 


denai يَجَدُوا في‎ NG HI كرك فا كه‎ AN 
1597. Bersumber dari Abdullah bin Zubair Æ, bahwa ada seorang 
laki-laki Anshar terlibat perang mulut dengan Zubair di dekat Rasulullah &£ 
mengenai bendungan pengatur air yang biasa mereka pakai untuk mengairi 
kebun kurma. Orang Anshar itu berkata, “Biarkanlah air mengalir!” 
Sedangkan Zubair enggan mengalirkan air, akibatnya mereka bersitegang di 
dekat Rasulullah 25. Maka kemudian Rasulullah £ bersabda kepada Zubair, 
“Wahai Zubair, Airilah tanamanmu, setelah itu alirkan air tersebut ke tanaman 
tetanggamu!” Kemudian orang Anshar itu berang dan mengatakan, “Ya 
Rasulullah, Zubair memang putera bibimu?”!! Maka raut wajah Rasulullah 
berubah, kemudian beliau bersabda, “Wahai Zubair, alirilah tanamanmu, 
lalu tahanlah air tersebut agar kembali mengalir ke ladang.” Kemudian 
Zubair berkata, “Wallahi, ayat berikut ini turun berkenaan dengan peristiwa 
tersebut, ‘FA LAA WA RABBIKA LAA YU'MINUUN ... (Demi Allah. sungguh 
mereka tidak beriman hingga mereka minta keputusan kepadamu...!.” 
(Muslim VII: 91). 


52 ۱ BAB : Mengikuti Nabi % dan Firman Allah Txala, “Laa 
Tas-aluu An Asyyaa-a In Tubda Lakum Tasu'kuni” 


-١ ۸‏ عن أن ن بن مالك قال: AK‏ رَسُول الله RE‏ ع ~ ع 
NGNE JB A3‏ از کاییزم في لخكر NG‏ ولد 
م ألم mal‏ فلا کلم کی ال aa‏ 
saga‏ 0 رهم ah‏ خنین قال فا du‏ رَضِينًا 
اهربا وبالاشلام دیا و ALA, JA‏ نيا قال A3‏ داك JAN‏ فقال مَنْ i‏ بي قال ابر 
لان لت sad‏ ثرا nyai PIA‏ 
Bersumber dari Anas bin Malik .&, ia menuturkan. “Ada suatu‏ .1598 


peristiwa tentang para shahabat Rasulullah * sampai kepada beliau. 
Kemudian beliau berpidato, ‘Surga dan neraka pernah ditampakkan kepadaku. 


1. Maksudnya adalah engkau mendukungnya maju karena dia adalah anak bibimu. 
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[BAB : Mendambakan Melihat Nabi #‏ 55 
۳ عَنْ أبي هُرَيْرَةَ عَنْ رَسُول الله وك Jé, Gh doti SB‏ 
سول الله 185 اي تفس AA‏ في ده aa‏ ن علی SENI Ba‏ 
NG‏ أت له من له زماله KAN JG aka‏ فيه عندي 


Per وَهْوَ‎ DUG al من‎ a AI لأن يَرَانِي مَعَهُمْ‎ 
1603. Dikisahkan dari Abu Hurairah +#, ia berkata bahwa Rasulullah # 
bersabda, “Demi Dzatyangjiwa Muhammad berada dalam genggaman-Nya,” 
sungguh pasti akan tiba pada seorang di antara kalian suatu hari dimana dia 
tidak lagi bisa melihatku. Kemudian seandainya dia bisa melihatku, niscaya 
kesempatan melihatku itu lebih dia sukai daripada keluarga dan hartanya.” 
Abu Ishaq (yaitu Ibrahim bin Sufyan)!!! berkomentar, “Menurut hemat aku 
makna hadits tersebut adalah sebagai berikut: 'Sungguh seandainya dia 
bisa melihatku bersama mereka, maka hal itu lebih dia senangi daripada 
keluarga dan hartanya. (Namun dia sudah tidak bisa melihatku).' Menurut 
hemat saya, ada bagian-bagian kalimat yang dimajukan dan ada (pula) yang 
diakhirkan.” (Muslim VII: 96). 


56 | BAB : Orang Berkeinginan Kuat Melihat Nabi #5 dengan 
Keluarganya dan Hartanya 


A‏ با و 0م 22 # مر رم ره 
T‏ - عن يي SA‏ زشول الله ال من CEPT‏ 


كور توي بره EE‏ 


1604. Dikisahkan dari Abu Hurairah &, bahwa Rasulullah # pernah 
bersabda, “Di antara sekian banyak ummatku yang paling cinta kepadaku 
adalah orang-orang sepeninggalku yang mana seorang di antara mereka 
berkeinginan kuat kiranya dia bisa melihatku berada di tengah keluarganya 
dan hartanya.” (Muslim VIII: 145). 


1. Aslinya adalah Ibnu Muhammad bin Sufyan dan koreksian ini berasal dari Syarah Imam Nawawi. 
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pe‏ وَمَا ganas gore Ti‏ الما NAN‏ الّذِينَ من یلک 
کنر AAN gelta‏ عَلَى انیم 


1601. Diriwayatkan dari Abu hurairah æ, bahwa dia pernah mendengar 
Rasulullah $ bersabda, “Apa saja yang telah aku cegah kalian darinya, maka 
jauhilah; dan apa saja yang telah aku perintahkan kepada kalian, maka 
kerjakanlah ia sekuat kalian, karena sesungguhnya orang-orang sebelum 
kalian telah binasa hanyalah karena mereka terlalu banyak bertanya dan 
menyimpang dari ajaran nabi-nabi mereka.” (Muslim VII: 91). 


54 | BAB : Urusan Agama yang Disampaikan Oleh Nabi & dan 
Perbedaan Antara Persoalan Agama dengan Pendapat Beliau 
Mengenai Urusan Duniawi 


Y‏ - عَنْ Sa A‏ قال: BN CN‏ م على وموس 
Ja‏ تا ینغ JS NGA‏ يحون a‏ کر في kil AN‏ از 


E‏ مر مر 


Kuang‏ قال Nga‏ بدلك فتر AP‏ يسول الله 
كه بذلك ak GAS JB‏ َلك JB Sea‏ ما SAN IE LE‏ 


۳ 


بای اکن إا تک عن الله ra‏ شيا دوا به اني لن أكذب عَلَى FM‏ 


1602. Bersumber dari Thalhah bin Ubaidillah 4#, ia menuturkan, “Aku 
pernah bersama Rasulullah #4 melewati sejumlah orang yang tengah berada 
di pucuk pohon kurma, lalu beliau bertanya, Apa yang mereka lakukan itu?’ 
Mereka menjawab, “Mereka mengawinkan pohon kurma dengan cara mereka 
meletakkan benangsari pada putik agar berbuah.’ Kemudian Rasulullah كيد‎ 
bersabda, Aku kira itu tidak berguna.” Kemudian mereka diberitahu perihal 
sabda Nabi #& itu, setelah itu mereka tidak mau (lagi) mengawinkan pohon 
kurmanya. Di kemudian hari, Rasulullah $% diberitahu bahwa pohon-pohon 
kurma tersebut tidak berbuah. Karena itu, beliau bersabda, Jika upaya 
mengawinkan itu bermanfaat bagi mereka, maka lakukanlah! Sebab, aku 
hanya mengira. Maka dari itu, janganlah kalian menyalahkan aku karena 
perkiraan pribadi yang meleset itu. Akan tetapi, jika aku menyampaikan 
kepada kalian sesuatu yang bersumber dari Allah, maka harus kalian terima: 
karena sesungguhnya aku tidak akan sekali-kali berdusta atas nama Allah 


35.” (Muslim VII: 95). 
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1 | BAB : Awal Penciptaan Nabi Adam s5 


© - عن أبي D aga SEA‏ 
TA Ja‏ َم الست وغل Ya‏ الحبال يوم الأسحد رل AAN‏ تزع الا 
Ss‏ المکروة يوم Glg SEN‏ الور الأزبكاءِ یت فيا SAN‏ 7 
pas‏ وحن EST‏ عليه الشلام يغد العضرمن يوم RRAS‏ في آخر SIA‏ 
آخر سَاعة من سَاعَات II‏ فيمًا SP‏ الْعَضْر الی ال . 


1605. Bersumber dari Abu Hurairah œ. ia berkata, “(Suatu hari) 
Rasulullah # memegang tanganku, lalu beliau bersabda, Allah & telah 
menciptakan planet bumi pada hari Sabtu, Allah menciptakan gunung- 
gunung di bumi pada hari Ahad; Allah menciptakan pepohonan pada hari 
Senin: Allah menciptakan hal-hal yang tidak disukai pada hari Selasa; Allah 
menciptakan cahaya pada hari Rabu; Allah menyebarkan binatang di muka 
bumi pada hari Kamis: Allah menciptakan Adam pada waktu ashar di hari 
Jum'at, di akhir penciptaan di akhir suatu waktu pada hari Jum'at, antara 
waktu ashar hingga malam.” (Muslim VIII: 127). 


BAB : Keutamaan Nabi Ibrahim, Khalitullah 424‏ | 2 
٩‏ - عن اتس بن مالك قال: جَاء رجل إلى رَسول الله E‏ 
یر الْبَريّة فال سول الله د داك راهم عليه الشلام.. 


1606. Bersumber dari Anas bin Malik &, ia menceritakan, “Telah 
datang seorang laki-laki kepada Rasulullah &, lalu dia berseru, Wahai 
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١ح‏ عن أبي NGA‏ زسول الله E‏ 3 ال لَمْ kan DAS‏ الي 


۳ By 


Gb ADUH ل‎ ban Iis الشلام‎ aa 
Ae H قدع‎ IP سَارَةَ‎ da وَوَاحَدَةٌ في‎ € Ke Anas aa وقول لژ بل‎ 
KAS ی ال نابز إن یف‎ AS Basi شار و کات‎ ak 

بیع تن سب تب Seh‏ 
الم في الأزض WA‏ َي ويرك JAS NG‏ ره ركا بقض Jl‏ تا 
تاه ال له EP Asi 28 i‏ لها آن كوت إلا لَك Ký Jae‏ 
ني بها ام راهم عليه الشلام إلى الضلاة ما خث عليه لم بماك أن 


aa‏ و ار يدي ولا 


1 A 


Eka ل لها مل ذلك‎ IG Pe pa اشد‎ Sani Sad ففعلت‎ Lg وت‎ Ad 


5 P 


فعاد و Sian‏ اشد من wa ji‏ الأول ال اذعي الله آن Gk‏ يدي فلك الله 


P &, 
: hete et KIWA 0 3 3 Epe 2 25 he 3 a 8! 
SA بها فقال له إننك انما‎ Sa دی اب و دای‎ a 


بشیّطان و WA jih Olah P‏ من bt, e‏ هَاجَرَ Sab JG‏ 
تمشي فلا رها راهم عليه الشلام اصرف JB‏ ی قالث ja‏ 


sy 3 Oa ۳۳ 


ا 


نید الاح BN‏ ادما Jó‏ ابو E‏ 


1609. Bersumber dari Abu Hurairah ki, bahwa Rasulullah كة‎ bersabda, 
“Nabi Ibrahim #&# tidak pernah berdusta sama sekali, kecuali tiga kali: dua 
kali dusta yang berkaitan dengan Dzat Allah, yaitu ucapan Nabi Ibrahim, 
INNII SAOIIM (sesungguhnya aku sakit), dan yang kedua pernyataannya, 
BAL FAALAHU KABIIRUHUM HAADZAA (Tapi berhala yang paling besar 
inilah yang melakukannya). Dan yang ketiga adalah dusta tentang Sarah, 
yaitu sebagai berikut: Suatu ketika Nabi Ibrahim pergi ke wilayah seorang 
raja yang amat kejam dengan disertai Sarah yang cantik rupawan. Nabi 
Ibrahim berkata kepada Sarah, “Sesungguhnya kalau raja yang amat kejam 
itu tahu bahwasanya engkau adalah isteriku, niscaya dia akan membunuhku 
lantas dia akan merebutmu. Maka dari itu, manakala dia bertanya kepadamu. 
maka sampaikan kepadanya bahwasanya engkau adalah saudaraku. Karana 
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sebaik-baik makhluk!” Rasulullah & bersabda, “Itu adalah Ibrahim se.” 


(Muslim VII: 97). 


3 [BAB : Khitan Nabi Ibrahim z5 


P 


-١ ۷‏ عَنْ ابي هُرَيْرَةَ قال: قال GAN Siang‏ الب alé‏ 
السّلام وهو “Eos Pe SA‏ 0 ; 


1607. Berasal dari Abu Hurairah رثك‎ ia mengatakan bahwa Rasulullah 
£ bersabda, “Nabi Ibrahim edi berkhitan ketika berusia 80 (delapan puluh) 
tahun dengan kapak.”!!! (Muslim VII: 97) 


4 | BAB : Perkataan Nabi Ibrahim, “Rabbi Arinii Kaifa Tuhyil 
Mauta” dan Tentang Nabi Luth Serta Nabi Yusuf Alaihimus Salam 


۸ - عن بي kah BA‏ ال GS A‏ بالشّك من 
Pa gi‏ 3 قال: P‏ 3 7 ف آرني کا تحيي فى كاك E A‏ تومن Jz‏ & 
کن Jasa‏ الي فال یرم ركذا لوطا لقذ کاث بارع إلى ژکن شبید 


۳ ae 2, A , 
5 4 ی‎ a e لر‎ E Gk, a 5300007 Ro, 


8 "bsa ڑ سس‎ LN تست پو‎ o H Peng! کی‎ ama بو‎ ۶ 
1608. Diceritakan dari Abu Hurairah .:., bahwa Rasulullah #5 bersabda. 
“Keraguan kita lebih besar daripada bela ketika dia mengatakan, “RABBI 
ARINII KAIFA TUHYIL MAUTA, GAALA: AWALAM TU'MIN, QAALA BALAA 
WA LAAKIN LIYATHMAINNA @ALBII (Ya Rabbi. (tolong) tunjukkanlah 
kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan kembali orang-orang yang 
sudah mati! Maka Allah berfirman, “Apakah kamu tidak percaya?” Kemudian 
Ibrahim berkata, “Tentu aku percaya, tetapi agar hatiku semakin mantap” 
Rasulullah # bersabda, “Semoga Allah mengucurkan rahmat kepada Luth 
yang pernah berlindung kepada keluarga yang kokoh. Seandainya aku 
mendekam dalam penjara selama mendekamnya Yusuf, maka tentu aku 
turuti ajakan penggoda (belum tentu aku seteguh Yusuf).” (Muslim VII: 98). 


5 [BAB : Ucapan Nabi Ibrahim, “Innii Saqiim” dan “Bal Fa'alahuu 
Kabiiruhum Haadzaa” Serta Tentang Sarah, “Hiya Ukhti?” 


Yaitu alat yang biasa dipakai oleh tukang kayu. Ada juga yang mengatakan adalah suatu tempat 
di Syam. Kebanyakan mengikuti pendapat yang pertama, wallahu'alam. 
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کان ی NA‏ قال yi NG‏ إِسْرَائِيل ان 331 a Jú‏ عند ga‏ 
Se‏ حجر PAN JEG‏ یس واه بتضاء يضري لوبي حت 
نؤبي BAL‏ وف علی علا من a AA gi‏ ل يا gii G‏ منوا 
ا تکوئوا | کالذیه ن آذَوْا مُوسی براه الله مما الوا NG‏ ند الله وَحِيهًا ) 


1610. Bersumber dari Abu Hurairah &, ia berkata, “Nabi Musa adalah 
orang yang pemalu dan tidak pernah terlihat auratnya. Maka dari itu, orang- 
orang Bani Israel berkata, "Sesungguhnya dua biji pelir Musa itu amat sangat 
besar.” Suatu ketika Nabi Musa mandi di sebuah sungai.Dia meletakkan 
pakaiannya di atas batu, tak lama kemudian batu tersebut hanyut. Maka 
Nabi Musa segera mengejarnya untuk mengambilnya dengan tongkatnya 
(sembari berteriak), "Pakaianku hanyut bersama batu! Pakaianku hanyut 
bersama batu!" Sehingga Nabi Musa berhenti di skelompok orang-orang 
Bani Israel. Lalu turunlah ayat, YAA AYYUHAL LADZIINA AAMANUU LAA 
TAKUUNUU KALLADZIINA AADZAU MUUSAA FA BARRA-AHULLAAHU 
MIMMAA OAALUU WA KAANA 'INDALLAAHI WAJIIHAA (Wahai orang- 
orang yang beriman, janganlah kalian menjadi seperti orang-orang yang 
menyakiti Musa, maka Allah membersihkannya dari tuduhan-tuduhan yang 
mereka katakan itu. Musa adalah orang yang mempunyai kedudukan di sisi 
Allah).” (Muslim VII: 99). 


7|BAB : Kisah Nabi Musa Bersama Nabi Khadhir “Alaihimas Salam 
تشم‎ BEI A عباس‎ AN EË IG pb عن سيد بن‎ - ۱ 
صاحب اضر‎ SAP AAN Kia مُوسَى‎ di 
الشلام قال کذب فد ال شمثث ايان کلب حول شمشث اول‎ ali 
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sesungguhnya engkau adalah saudara perempuanku dalam Islam dan karena 
di muka bumi tidak aku temui orang muslim, melainkan aku dan engkau 
saja. Setelah Nabi Ibrahim memasuki daerah raja yang kejam tersebut, 
Sarah diperhatikan oleh seorang punggawa raja. Lalu punggawa termaksud 
datang melapor kepada sang raja yang kejam, "(Wahai Raja), sesungguhnya 
ada seorang perempuan datang ke wilayah Raja yang mana ia tidak pantas 
dimiliki oleh siapapun melainkan engkau, Raja.” Kemudian sang Raja yang 
amat kejam itu mengutus seorang punggawa untuk menemui Sarah. Tanpa 
basa basi, Sarah dibawa menghadap kepada sang Raja, sementara Nabi 
Ibrahim bergegas mengerjakan shalat.Setelah Sarah masuk ke Istana, sang 
raja yang amat kejam itu tidak sabar lagi untuk menjamah Sarah, tetapi 
tangannya terasa terbelenggu dengan kuat. Kemudian sang raja yang kejam 
lagi mata keranjang itu berkata kepada Sarah, هط‎ alah kepada Allah, sudi 
kiranya Dia membebaskan tanganku dan aku berjanji tidak akan berbuat keji 
kepadamu.' Begitu Sarah selesai berdo'a, ternyata raja yang kejam itu ingin 
menjamahnya (lagi). Maka seketika itu juga, tangannya terasa terbelenggu 
(lagi) lebih kuat daripada sebelumnya. Kemudian raja yang kejam itu 
berkata kepada Sarah (lagi), dan Sarah pun berdo'a (lagi), tetapi raja yang 
kejam itu ingin menjamahnya (lagi), lalu tangan raja itu terasa terbelenggu 
(lagi) lebih keras daripada yang pertama Jan yang kedua. Kemudian raja 
yang kejam itu berkata kepada Sarah, Berdoalah kepada Allah, agar Dia 
berkenan membebaskan tanganku. Wallahi. aku tidak akan berbuat keji (lagi! 
kepadamu.' Sarah pun segera berdo'a, kemudian tangan raja itu terlepas. 
Setelah itu dia memanggil punggawanya yang membawa Sarah kepadanya, 
lalu dia berkata kepada punggawa itu, “Sesungguhnya perempuan yang kau 
bawa ini adalah syaitan, bukan manusia. Oleh Karena itu, keluarkanlah dia 
dari wilayah kerajaanku dan berikan Hajar kepadanya (sebagai pelayan).” 
Nabi #4 melanjutkan sabdanya, “Maka kemudian Sarah pergi dengan 
berjalan kaki. Ketika Nabi Ibrahim melihatnya, maka Ibrahim mendekatinva 
lalu bertanya, “Bagaimana keadaanmu? Sarah menjawab, “Baik-baik saja. 
Allah telah menghalangi tangan raja yang durhaka itu untuk menjamahku 
dan dia memberi seorang pelayan.” Kemudian Abu Hurairah æ berkata, 
“Dia itu ibu kalian, wahai Bani Ma'is Sama”.” (Muslim VII: 98 — 99). 


6 | BAB : Tentang Nabi Musa *& dan Firman Allah Ta'ala, 
“Fa Barra'ahullaahu Mimmaa Oaaluu Wa Kaana “Indallaahi 
Wajiihaa” 
قال‎ EA A AI ae عَنْ أبي هُرَيْرَةَ قال: کان مُوسَى‎ £ -٩ " ٩ ۾‎ 


Ringkasan 
340 | shahih Muslim 


شا ja SN‏ نفس لذ جفت AE‏ لكا قال Hi NA‏ 
معي صَبْرًا JG a‏ وهده سد من الأولّى P‏ قال Di‏ ا ك عَنْ sih‏ عم 
Aa WENG a gai‏ ني أل ؛ Kab a‏ 


كم 


اه و ع وفيا وخا سان بر ا ا RE‏ 
ju‏ ال اضر بيده NSA‏ فا ال له موسى َو Ha GH DAS‏ 
لون ( لو شنت da SAN‏ جرا قال ia‏ فراق بيني BEA oeg‏ 


Dy فوشي‎ E Ead 3 قال‎ GA عَلَيْهِ م‎ à di SU بتأويل‎ 


1 رفوا ير‎ êh 


kN 


à 2 ر‎ ra 


ب Gis‏ مر JE‏ 363 سول اند ید كانت 


PN خرف‎ EP 3 كفنا نال وا هه‎ A 
ین ع غلم علم الله إلا مثل ما‎ Ole) ما تقض علمي‎ SAN IE AI َقَرَ في‎ 


r 
8 K 0 t- O 1 


9 و‎ Te ما وف‎ A Na 
۱ 9 ۰ ۲ - PEED E i 
ال أمامهم‎ 2 i دال يعر‎ ۲ zo سعید‎ Br نزن ار‎ AD JI 


WA فکان‎ SA E 2 ضَالحَة‎ a ا کا‎ AL 


1611. Bersumber dari Sa'id bin Jubair , dia berkata kepada Ibnu Abbas 
2, “Sesungguhnya Nauf al-Bikali meyakini bahwa Musa + yang berada 
di tengah Bani Israil bukanlah Musa yang menyertai Khadhir. Mendengar 
informasi itu, Ibnu Abbas menegaskan, “Berdustalah musuh Allah itu. Aku 
pemah mendengar Ubai bin Ka'ab mengatakan, Aku pernah mendengar 
Rasulullah & bersabda, ‘Pada suatu hari, Nabi Musa berdiri untuk berpidato 
di hadapan Bani Israil, lalu dia ditanya, 'Siapa orang yang paling luas 
ilmunya? Spontan Nabi Musa menjawab, Akulah yang paling luas ilmunya. 
Sabda Rasulullah عق‎ selanjutnya, ‘Maka kemudian Allah mengecam Nabi 
Musa :لقنت‎ karena dia tidak menyadari bahwa sesungguhnya ilmu itu adalah 
pemberian Allah semata. Lalu Allah menyampaikan wahyu kepada Nabi 
Musa, “Sesungguhnya adalah salah seorang dari kalangan hamba-hamba- 
Ku di pertemuan dua lautan yang lebih luas ilmunya daripada kamu. 
Kemudian Nabi bertanya, “Ya Rabbi, bagaimana cara agar aku bisa bertemu 
dengannya? Lalu dikatakan kepada Nabi Musa, ‘Bawalah seekor ikan di 
dalam miktal (keranjang dari daun kurma). Manakala ikan tersebut hilang, 
maka di situlah hamba-Ku itu berada.” Nabi Musa segera pergi dengan 
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sebuah perahu lewat. Mereka berdua minta tolong kepada orang-orang 
yang ada di atas perahu supaya mereka diangkut. Orang-orang yang ada 
di atas perahu itu memang mengenal Khadhir, lalu mereka mengangkut 
keduanya tanpa upah. Kemudian Khadhir mendekat ke salah satu papan di 
bagian perahu itu, lalu dia mencabutnya. KemudianNabi Musa menegurnya, 
'Mereka ini adalah orang-orang yang mengangkut kita berdua tanpa minta 
ongkos, tapi engkau justru melubangi perahu mereka supaya engkau bisa 
menenggelamkan penumpangnya? Engkau benar-benar telah berbuat 
kesalahan besar. Khadhir berkata kepada Nabi Musa, ‘Bukankah telah aku 
katakan bahwa kamu tidak bakal sabar bersamaku'!? Nabi Musa berkala, 
Janganlah kamu menghukumku karena kelupaanku dan janganlah engkau 
membebaniku dengan suatu kesulitan dalam urusanku!” Setelah itu mereka 
keluar dari perahu. Ketika mereka berdua tengah berjalan di tepi pantai, tiba- 
tiba ada seorang anak kecil sedang bermain dengan teman-temannya, lalu 
Khadhir segera memegang dan menarik kepala anak itu dengan tangannya 
hingga mati. Maka Nabi Musa bertanya, 'Mengapa engkau membunuh jiwa 
yang tidak berdosa dan dia tidak pernah membunuh? Sungguh engkau telah 
melakukan perbuatan yang mungkar. Kemudian Khadhir berkata, Tidakkah 
sudah aku katakan bahwa kamu tidak mungkin bisa sabar mengikutiku!? 
Ini melebihi sebelumnya.” Nabi Musa berkata ‘Tika aku bertanva kepadamu 
perihal sesuatu sesudah kali ini, maka janganlah engkau memperbolehkanku 
untuk menyertaimu (lagi). Sesungguhnya engkau sudah cukup memberikan 
‘udzur kepadaku.” Selanjutnya Nabi Musa dan Khadhir melanjutkan 
perjalanan. Tatkala mereka berdua sampai pada penduduk suatu negeri, 
mereka minta dijamu oleh penduduk negeri itu, tetapi penduduk negeri itu 
tidak mau menjamu mereka. Kemudian di negeri itu keduanya mendapati 
dinding rumah yang hampir roboh, maka Khadhir menegakkan dinding 
itu. Rasulullah #5 bersabda sambil berisyarat dengan tangannya, “Dinding 
rumah itu miring lalu ditegakkan oleh Khadhir.' Kemudian Nabi Musa berkata 
kepada Khadhir, “Mereka itu orang-orang yang kita datangi lalu mereka 
tidak mau menyambut dan menjamu kita. Kalau engkau mau, niscaya 
engkau memperoleh upah dan penegakan dinding itu. Kemudian Khadhir 
berkata kepada Nabi Musa, ‘Inilah perpisahan antara aku dengan kamu. Aku 


akan menjelaskan kepadamu mengenai tujuan perbuatan-perbuatan yang 


mana kamu tidak sanggup besikap sabar atasnya.” Rasulullah #5 bersabda, 
‘Semoga Allah memberikan rahmat kepada Nabi Musa. Sungguh aku senang 
jika Musa bisa bersabar, sehingga kisah Musa dan Khadhir bisa diceritakan 
kepada kami lebih panjang lagi. Ubaiy bin Ka'ab berkata bahwa Rasulullah 
bersabda, “Penyebab utama perpisahan itu adalah karena Musa lupa. 
Kemudian datanglah burung 'ushfur (burung pipit dan sejenisnya), lalu 
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disertai seorang muridnya yang bernama Yusya' bin Nun. Musa membawa 
seekor ikan yang diwadahi miktal. Dia berjalan kaki bersama muridnya. 
Ketika mereka berdua sampai di sebuah batu besar, mereka tertidur, lalu ikan 
tersebut bergoncang" lalu melompat dari miktal dan masuk ke dalam lautan.’ 
Masih menurut Nabi #, Allah menahan air yang dilalui ikan itu, sehingga 
menjadi seperti terowongan. Ikan tersebut menempuh jalannya di lautan, 
sedangkan Nabi Musa dan muridnya berdecak kagum. Kemudian mereka 
berdua menempuh perjalanan siang dan malam. Murid Nabi Musa itu lupa 
tidak memberitahu kepadanya. Setelah pagi, Nabi Musa berkata kepada 
muridnya, "Bawalah kemari makanan kita, sesungguhnya kita telah merasa 
letih karena perjalanan kita ini” Nabi melanjutkan ceritanya, ‘Belum seberapa 
lama Nabi Musa melewati tempat yang diperintahkan untuk mencarinya, 
muridnya berkata, ‘Tahukah engkau, tatkala kita mencari tempat berlindung 
di batu tadi, maka sesungguhnya aku lupa untuk menceritakan perihal ikan itu 
kepadamu, dan tidak ada yang membuatku lupa menceritakannya, melainkan 
syaitan keparat, dan ikan itu mengambil jalannya ke laut dengan cara yang 
aneh sekali.” Kemudian Nabi Musa berujar, Itulah tempat yang kita cari,” 
Lalu mereka berdua kembali mengikuti jejak mereka semula. Sabda Nabi 
كثة‎ Mereka berdua menelusuri jejak mereka semula.” Setelah mereka bedua 
sampai ke hatı besar tadi, mereka melihat scorang laki laki sedang tidur 
berselimut kain, lalu Nabi Musa mengucapkan salam kepadanya. Kemudian 
Khadhir bertanya kepada Nabi Musa, ‘Bagaimana kedamaian di negerimu? 
Jawab Nabi Musa, Aku adalah Musa. Ubai bin Ka'ab bertanya, “Musa Bani 
Israil?’ Rasulullah £ menjawab, “Ya.” Khadhir berkata kepada Nabi Musa, 
‘Sesungguhnya engkau mendapatkan sebagian ilmu Allah yang diajarkan- 
Nya kepadamu yang tidak aku ketahui, dan aku mendapatkan sebagian ilmu 
Allah yang diajarkan-Nya kepadaku dan tidak engkau ketahui. Nabi Musa 
%4 berujar kepada Khadhir, 'Bolehkah aku mengikutimu supaya engkau 
mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara sekian banyak ilmu yang 
telah diajarkan kepadamu?’ Khadhir menjawab, “Sesungguhnya kamu tidak 
mungkin sanggup bersikap sabar bersamaku dan bagaimana mungkin kamu 
bisa sabar atas sesuatu yang kamu belum mempunyai pengetahuan yang 
cukup tentang masalah itu?” Nabi Musa menjawab, Insya Allah kamu akan 
mendapatiku sebagai orang yang sabar, dan tidak akan menentangmu dalam 
satu urusan pun.’ Khadhir berkata, Jika kamu mengikutiku, maka janganlah 
kamu menanyakan sesuatu apapun sampai aku sendiri menerangkanya 
kepadamu.' Jawab Nabi Musa, “Ya.” Kemudian Rasulullah &£ melanjutkan 
kisahnya, “Nabi Musa dan Khadhir berjalan menyusuri pantai, lalu ada 
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shahabat Anshar, lalu dia menampar muka orang Yahudi itu. Orang Anshar 
tersebut menegaskan, “Engkau berani mengatakan, ‘Demi Dzat Yang telah 
memilih Musa melebihi segenap manusia, padahal Rasulullah * berada 
di tengah kami? Maka kemudian Orang Yahudi tadi mendatangi Rasulullah 
s5, lalu mengadu kepada beliau, Wahai Abul Qasim, sesungguhnya saya 
mempunyai hak yang dilindungi hukum sebagai seorang kafir dzimmi. Si 
fulan telah menampar muka saya! Kemudian Rasulullah & bertanya kepada 
shahabat Anshar itu, “Mengapa engkau tampar mukanya? Shahabat Anshar 
itu menjawab, “Karena dia berani mengatakan, Demi Dzat Yang telah 
memilih Musa melebihi segenap manusia,” sementara engkau berada di dekat 
kami!” Kata Abu Hurairah selanjutnya, “Maka Rasulullah berang hingga 
keberangannya itu tampak di wajah beliau, lalu beliau bersabda, Janganlah 
kamu sekalian mengutamakan seorang nabi daripada nabi yang lain. Karena 
sesungguhnya ketika sangkakala ditiup, maka saat itu pula segenap makhluk 
di langit dan dibumi mati, kecuali makhluk yang dikehendaki belum mati 
oleh Allah ketika itu. Kemudian sangkakala itu ditiup (lagi), maka aku adalah 
orang yang mula pertama dibangkitkan (atau aku termasuk orang yang mula 
pertama dibangkitkan), ternyata Musa sudah sampai di ‘Arasy. Aku tidak 
tahu apakah pingsannya Musa pada peristiwa di gunung Thur dahulu sudah 
dianggap sebagai kemauannya Asuka Su ea SS mendahului 
aku. Aku tidak berani mengatakan bahwa ada seseorang yang lebih utama 
daripada Yunus bin Matta = (Muslim VII: 100-101) 
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1615. Diriwayatkan dari Abu Hurairah &, ia berkata, “Ada yang 
bertanya, Ya Rasulullah, siapakah orang yang paling mulia?’ Rasulullah PSA 
menjawab, lalah orang yang paling bertakwa di antara mereka. Mereka 
berkata, ‘Bukan itu yang kami tanyakan.’ Kemudian Rasulullah #£ bersabda, 
Yaitu Nabiyullah Yusuf bin Nabiyullah bin Nabiyullah bin Khalilullah (yaitu 
cicit Nabi Ibrahim).' Kemudian mereka berkata (lagi), “Bukan itu yang kami 
tanyakan. Rasulullah نل‎ bersabda, Jika yang kalian tanyakan itu adalah 
orang Arab. maka yang paling mulia adalah orang yang paling baik pada 
masa jahiliyah dan yang paling baik pula pada masa Islam. jika mereka 
memahami (Islam).” (Muslim VII: 103). 


12 (BAB: Tentang Nabi Zakariya ? 
Si ya 8 wia 5 Taha Tara مت عن “ات‎ 
. نجارّا‎ ee SUS أن رَسُول الله لا قال‎ AN ١5١5 
1616. Bersumber dari Abu Hurairah .ب‎ bahwa Rasuah Si bersabda, 
s ; Adi 
“Adalah Nabi Zakariya seorang tukang kayu.” (Muslim VII: 1031. 
13 [BAB : Tentang Nabi Yunus si 


TAMAN‏ عَنْ أبي IA‏ أنه قال يعني الله تبارك وتالی لا ينغي 
sorl‏ 
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Ad‏ لي و قال ابن المثنى لعبدي أن يقول HAUL‏ من يونس بن متی عليه السلام . 


1617. Bersumber dari Abu Hurairah ,ف‎ dari Nabi #5, bahwa beliau 
bersabda, “Allah 25 berfirman, “Tidak layak bagi seorang hamba-Ku 
mengatakan. Aku lebih baik daripada Yunus bin Matta.” (Muslim VII: 107). 
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1613. Bersumber dari Abu Hurairah +5, ia menceritakan, “Rasulullah 
#5 bersabda, “Telah datang malaikat Maut!!! kepada Nabi Musa & Dia 
berkata kepada Nabi Musa, 'Penuhilah panggilan Rabbmu'' Maka seketika 
itu juga Nabi Musa menampar mata malaikat itu hingga bola matanya 
terlepas. Kemudian malaikat Maut itu kembali menemui Allah Ta'ala, lalu 
dia mengutarakan, “(Ya Rabbi), Engkau telah mengutusku menemui seorang 
hamba-Mu yang tidak ingin mati, dan dia telah membikin mataku keluar. 
Maka kemudian Allah mengembalikan mata malaikat itu, lalu berfirman, 
‘Kembalilah kepada hamba-Ku! Kemudian katakan kepadanya, “Apakah 
kamu masih ingin hidup? Jika kamu masih ingin hidup, maka letakkanlah 
tanganmu di atas punggung sapi jantan. Maka seberapa banyak bulu yang 
bisa kau genggam, dan setiap bulu berarti satu tahun.” Maka Nabi Musa 
bertanya, “Setelah itu apa?” Kata malaikat Maut, Engkau akan mati.” Nabi 
Musa berkata, “Ya Rabbi, rupanya ajalku sudah dekat. Matikanlah aku dekat 
bumi yang suci (Palestina) sejarak lemparan batu.” Kemudian Rasulullah 
“5 bersabda, “Demi Allah, andaikata aku berada di dekatnya, tentu aku 
tunjukkan kepada kamu sekalian kubur Nabi Musa di sebelah suatu jalan di 
Sis: bukit pasir merah.” (Muslim VII: 100) 


۱۵ (BAB : Sabda Nabi 2:, “Aku Melewati Nabi Musa xxi Ketika 
dia Mengerjakan Shalat di dalam Kuburnya” 
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1614. Bersumber dari Anas bin Malik æ, bahwa Rasulullah 2, “Aku 
mendatangi (dalam riwayat Haddab: aku melewati) Nabi Musa, pada malam 
ketika aku diisra'kan, di bukit pasir merah ketika dia tengah mengerjakan 
shalat di dalam kuburnya.” (Muslim VII: 102) 


11 | BAB : Tentang Nabi Yusuf xx 
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1. Maksudnya adalah dalam bentuk manusia sebagaimana yang terdapat dalam riwayat Imam 
Ahmad dengan sanad shahih. 
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1620. Bersumber dari Abu Hurairah <, ia mengatakan bahwa 
bersabda, “Nabi Isa bin Maryam pernah melihat seorang laki- 
laki mencuri lalu dia tanya, “Engkau telah mencuri? Laki-laki tadi menjawab. 
‘Demi Dzat Yang tiada ilah (yang patut diibadahi) melainkan Dia, aku tidak 
mencuri.” Kemudian Nabi Isa menyatakan, Aku beriman kepada Allah, dan 
aku dustakan diriku sendiri.” (Muslim VII: 97) 
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1618. Bersumber dari Abu Hurairah, ia mengatakan, bahwa Rasulullah 

X bersabda, "Aku adalah orang yang paling dekat dengan Isa bin Maryam 
di antara orang-orang terdahulu dan orang-orang yang datang belakangan.” 
Para shahabat bertanya, “Ya Rasulullah, bagaimana maksudmu?” Rasulullah 
x: menjawab, “Para nabi itu adalah saudara-saudara seayah,!!! sedangkan 


ibu mereka berlainan, dan agama mereka satu. Kemudian antara Isa dan aku 
tidak ada nabi lain.” (Muslim VII: 97). 


15 | BAB : Syaitan Menyentuh Setiap Bayi yang Lahir, Kecuali 
Maryam dan Puteranya 
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1619. Bersumber dari Abu Hurairah .تا‎ bahwa Rasulullah «sx 
bersabda. “Sehap bayi lahir, pasti lambungnya ditusuk oleh jari syaitan. 
Oleh karena itu, begitu dia lahir, dia mesti menangis karena tusukan jari 
syaitan itu, kecuali Nabi Isa dan ibunya.” Kemudian Abu Hurairah -+$ 
berkata, “Jika kalian mau, bacalah ayat, ‘WA INNII UTNIDZUHAA BIKA WA 
DZURRIYYATAHAA MINASYSYAITHAANIR RAJIIM (Dan aku lindungkan 
Maryam serta keturunannya pada pemeliharaan-Mu dari syaitan yang 
terkutuk).” (Muslim VII: 96). 


16 | BAB : Sabda Nabi Isa, “Aamantu Billaahi wa Kadzdzabtu 
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Para ulama berkota Ya alfa adalah seuclara seayab dari ibu yang perbeda-bada. Sedangkan 
ماو سمط اداه‎ berasal der duo gang ayuh, roko dikatakan pado mereka "aulaadu! Yayan," 
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(| BAB : Keutamaan Abu Bakar ash-Shiddiq :& dan Sabda Nabi 
#5, “Wahai Abu Bakar, Janganlah Engkau Menyangka Kita 
Hanya Berdua, Allahlah Menjadi yang Ketiga” 
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1621. Dikisahkan dari Anas bin Malik... bahwa Abu Bakar ash-Sly liy 

, berkata, “Aku melihat telapak kaki orang-orang musyrik di atas kepala 

kami ketika kami berada di dalam gua. Lalu aku utarakan. Ya Rasulullah. 

Andaikata saja salah seorang di antara mereka melihat ke bawah. pasti 

dia akan melihat kita di dalam gua ini. Kemudian Rasulullah 35 bersabda, 

Wahai Abu Bakar, janganlah engkau menyangka kita hanya berdua. tapi 
Aliahlah menjadi Yang Ketiga.” (Muslim VII: 108). 


2 | BAB : Sabda Nabi #5, “Sesungguhnya Orang yang 
Persahabatannya dan Hartanya Paling Dekat Denganku Adalah 
Abu Bakar ash-Shiddig 
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Pa ی مع‎ Ha NA 

فيه حديث ابی AYAS‏ و فد تعدم ي الز کاة i‏ 

Mengenai bab ini sudah tercakup dalam hadits riwayat Abu Hurairah & 
yang disebutkan sebelumnya dalam bab zakat. Hadits no. 543. 


5 | BAB : Sabda Nabi %5, “Sesungguhnya Aku, Abu Bakar, dan 
Umar Meyakini Hal Itu” 


EA 


£ ساعن أبن ina‏ قال: قال 3 سول الله ا ّما رجحل یشوق بَقَرَةُ ل 
قذ حمل NG‏ لقث ai ah‏ إلا شيف 
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A‏ الله JG‏ رَسُولُ الله كه نی sai‏ بل ویو بكر وش 
ia mengatakan, “Rasulullah‏ رق Bersumber dari Abu Hurairah‏ .1624 
z bersabda, “Suatu ketika ada seorang laki-laki sedang menggiring sapi‏ 
betinanya yang mengangkut muatan, tiba-tiba sapi tersebut menoleh kepada‏ 
laki-laki itu. Kemudian sapi tersebut mengatakan, 'Sesungguhnya aku tidaklah‏ 
diciptakan untuk pekerjaan seperti ini, melainkan aku diciptakan hanyalah‏ 
untuk membajak.' Lalu orang-orang pada bertanya, 'Subhanallah, sungguh‏ 
aneh dan mengejutkan! Apakah (mungkin) sapi betina bisa berbicara?”‏ 
Mendengar keraguan mereka itu, Rasulullah # bersaoda, ‘Sungguh aku, Abu‏ 
Bakar, dan Umar mempercayai hal itu.” Abu Hurairah melanjutkan,‏ 
“Rasulullah & (juga) bersabda, “Ketika seseorang sedang menggembala‏ 
sekawanan kambing, tiba-tiba ada seekor serigala menerkam seekor kambing-‏ 
nya lalu dibawa kabur. Kemudian sang penggembala mencarinya sampai‏ 
dia berhasil membebaskannya dari cengkeraman serigala. Kemudian srigala‏ 
itu menoleh kepada sang penggembala lalu bertanya, “Siapa yang menjaga‏ 
kawanan kambing itu yang mana ketika diserang oleh harimau tidak ada‏ 
penjaga selain aku?” Orang-orang mengatakan, “Subhanalah, (sungguh‏ 


aneh)! Kemudian Rasulullah #4 menegaskan, Sungguh aku, Abu Bakar, 
dan Umar meyakini hal itu.” (Muslim VII: 111) 
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1622. Diterima dari Abu Sa'id al-Khudri æ, bahwa Rasulullah £ pernah 
duduk di atas mimbar lalu beliau bersabda, “Ada seorang hamba yang 
diberi dua pilihan oleh Allah antara kemewahan dunia dan pahala di sisi- 
Nya. Kemudian dia memilih pahala di sisi-Nya.” Ketika itu juga Abu Bakar 
menangis dan Rasulullah #5 pun menangis. Lalu Abu Bakar berujar, “Kami 
serahkan segalanya dan e hia kepada engkau.” Kemudian Abu Bakar 
berkata, “Rasulullah % adalah orang yang paling baik, dan Abu Bakar adalah 
orang yang paling dekat dengan beliau. Kemudian Rasulullah £ bersabda, 
“Sesungguhnya orang yang hartanya dan pershahabatannya paling dekat 
denganku adalah Abu Bakar. Andaikata aku boleh memilih kekasih, maka 
pasti akan aku pilih Abu Bakar sebagai kekasih, tetapi (yang boleh hanyalah) 
persaudaraan dalam Islam. Sama sekali tidak ada tidak tersisa suatu celah di 
masjid, melainkan celah Abu Bakar.” (Muslim VII: 108). 


3 [BAB : Orang yang Paling Dicintai dan yang Paling Diridhai 
Oleh Nahi * Adalah Ahu Bakar ash-Shiddig : 
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1623. Bersumber dari Abu Utsman, ia menyampaikan, “Amr bin Ash 

& menginformasikan kepadaku bahwa Rasulullah #5 pernah mengutusnya 
untuk memimpin pasukan Dzatus Salasil. Amr bin Ash berkata, Aku mendekati 
Rasulullah & lalu aku bertanya kepada beliau, “Siapakah orang yang paling 
engkau cintai? Rasulullah $ menjawab. Aisyah.” Aku bertanya (lagi), Dari 
kalangan laki-laki, siapa?” Beliau menjawab, Ayah Aisyah, (Abu Bakar). 
Aku bertanya (lagi), Lalu siapa? Beliau menjawab, “Umar (bin Khaththab).' 
Kemudian beliau menghitung beberapa orang laki-laki.” (Muslim VII: 109). 


4 | BAB : Berhimpunnya Banyak Amal Kebaikan Pada Diri Abu 
Bakar ash-Shiddig + dan Masuknya Dia ke Surga 
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1626. Bersumber dari Ibnu Abi Mulaikah, ia berkata, “Aku pernah 
mendengar Aisyah radhiyallahu anha mengatakan ketika dia ditanya, 
Siapakah orang yang ditunjuk oleh Rasulullah ,كل‎ kalau beliau berkenan 
untuk menunjuk khalifah? Maka Aisyah menjawab, Abu Bakar.’ Aisyah 
ditanya (lagi), "Kemudian siapa sesudah Abu Bakar? Aisyah menjawab, 
‘Umar.’ Aisyah ditanya (lagi), “Lalu siapa sesudah Umar?’ Dia menjawab, 
Abu Ubaidah bin al-Jarrah.' Aisyah menyudahi sampai di situ.” (Muslim 
VII: 110). 
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1627. Bersumber dari Muhammad bin Jubair bin Muth'im dari bapaknya 
(yaitu Jubair), bahwa ada seorang perempuan menanyakan sesuatu kepada 
Rasulullah $$. Kemudian beliau menyuruhnya agar dia menemui beliau 
kembali (di lain waktu). Maka perempuan itu bertanya, “Ya Rasulullah, 
bagaimana pendapatmu, manakala nanti di lain waktu aku datang ke sini, 
udak bisa bertema denganinu?” (Kafa ayah seorang rawi hadits). “Sepertinya 
maksud perempuan itu adalah jika Rasulullah £ telah wafat.” Rasulullah #5 
menjawab. “Jikalau kamu tidak menjumpaiku, maka temuilah Abu Bakar!” 
Muslim VII: 110). 
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1628. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, ia menyampaikan, 
“Ketika Rasulullah £ sakit (agak serius), beliau bersabda kepadaku, (Tolong) 
panggillah Abu Bakar, bapakmu dan saudara laki-lakimu kemari, supaya aku 
bisa membuat keputusan (perihal khalifah); karena aku khawatir ada orang 
yang berambisi lalu mengatakan, Akulah yang berhak menjadi khalifah,” 
sedangkan Allah dan orang-orang mukmin tidak menyetujuinya, kecuali jika 
Abu Bakar.” (Muslim VII: 110). 
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6 | BAB : Persahabatan Abu Bakar ash-Shiddiq dan 


Umar al-Faruq & dengan Nabi 2 
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1625. Dikisahkan dari Ibnu Abbas ث‎ ia bercerita, “Umar bin Khathab 
<: (menjelang ajal) dibaringkan di atas tempat tidurnya. Orang-orang pun 
pada berkumpul untuk menvaniuna dan mendoakannya sebelum dia 
wafat yang kala itu aku iurut berkumpul bersama mereka. Tidak ada yang 
membuatku terkejut. melainkan seorang laki-laki yang menepuk pundakku 
Gari belakang. Lalu aku menoteh kepadanya, fernyata dia adakah An 
Kemudian dia memohon rahmat (kepada Ailah) untuk Umar. Kemudian 
Ali mengatakan. “Tidak ada lagi) seorang pun sepeninggalmu yang lebih 
aku cintai daripada kamu, sehingga aku lebih suka bertemu Allah dengan 
membawa amal baik seperti amal baikmu. Wallahi, jika aku mengira bahwa 
Allah akan menyusulkanmu kepada dua orang temanmu (Rasulullah ss dan 
Abu Bakar yang telah wafat), maka ada sabda Rasulullah & yang pernah? 
aku dengar dan sering aku beritahukan, Aku datang dengan Abu Bakar dan 
Umar. Aku masuk dengan Abu Bakar dan Umar, serta aku keluar dengan Abu 
Bakar dan Umar.’ Sungguh aku berharap sudi kiranya Allah menjadikanmu 
bersama Rasulullah # dan Abu Bakar” (Muslim VII: 111-112). 


7 | BAB : Pelantikan Abu Bakar ash-Shiddig 4 Sebagai Khalifah 


۹٩ ۲ ٩‏ - عَنْ ابن أبي DAN ISU‏ عائشة eng‏ مَنْ كان و 


ME‏ مستشلفا لو Kalian‏ قال gil‏ بكر فقيل لها ثم مَنْ بَعْدَ آبي بكر قالت 


# 
# 


و 


وج لس دای موهفم ل ال BA aa‏ هی ا هیا 
ne‏ نّم قیل لها مَنْ بَعْدَ AN bi sah A gak‏ اتهت إلى ها 
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-Semoga Allah berkenan mengampuni Ibnu Abi Quhafah—Kemudian Umar 
bin Khaththab menimba air dari sumur tersebut dengan timba (lain) yang 
sangat besar, maka tidak aku lihat orang yang cerdas yang bisa menimba air 
seperti Umar bin Khaththab, sehingga orang-orang yang berkerumun disitu 
berhasil memberi minum ternak mereka.” (Muslim VII: 113). 
میس ري ر‎ A تا ره رھ و‎ 
فى‎ Aa) عَنْ أبي هِرَيْرَة عَنْ رَسُول الله 3 أنه قال ينا آنا تائم‎ ۱۳۲ 
ESN 3 1 F موه وه خر‎ az مع مر هام و‎ 2 
ALA بْن‎ gand إلى جانب قضر فقلت لمَنْ هذا فقالوا‎ Lo الجنة فاذا امراه‎ 
- - 3 و‎ 0 Pa o Era س‎ 
حَميعًا في ذلك‎ LA pl فولیّت مُدبرّا قال‎ AR فذ کرت غَيْرَة‎ 
AELA 5 ETE E دري‎ hZ هلله ص‎ Y ۱ ره‎ ۰ 
1632. Bersumber dari Abu Hurairah to, diterima dari Nabi &, bahwa 
beliau bersabda, “Ketika aku tidur, aku bermimpi melihat diriku berada 
di dalam surga. Tiba-tiba ada seorang perempuan berwudhu’ 3 samping 
sebuah istana. Kemudian aku bertanya, “Milik siapa istana ini?” Penghuni 
surga menjawab, “Milik Umar bin Khaththab.’ Maka utarakan kecemburuan 
Umar, lalu aku berpaling.” Kemudian Abu Hurairah : berkata, “Ketika itu 
juga Umar menangis, sementara kami semua berada di majlis itu bersama 
Rasulullah £, kemudian Umar mengatakan, ‘Ya Rasulullah. demi ayah dan 
ibuku, pantaskah aku cemburu kepadamu.” (Muslim VII: 114). 


II علی رشول‎ AE OEM وقاص فال:‎ ada aka ن‎ ۳ 
Ti, Ta ng A e AAN و و‎ EA o م ۰9 ۶ ,ر اله‎ D 
Du $ سر و‎ Klip 3 2 5. 2 SAH 4 9 1 خرن‎ 5 
P الله‎ Jass 3 دل رسول الله‎ A له‎ 

يكلف فاا A‏ ال ا" كلم سن سه |[ ا WE‏ دهم 8 ا صا 
ES‏ ل yah‏ اضحخك الله سنك يا رَسُول الله فقال رَسُول الله ی 
اللاتي كنّ عندي فلمًا سَمِعْنَ Nya‏ الْتَدَرْنَ Meli‏ 


ra 
3 
b r ی‎ 


g 
NGAEN عم‎ E E ا‎ GAN قال عمو انت ا حول اله‎ 
0 DaN LA وه اب‎ aa x a خر‎ aan Dai a 3 
نعم آنت أغلظ وافظ من‎ PR رَسُول الله‎ GB نفسهن اتهبتني ولا‎ 
aa رک سه مر‎ ain رم‎ Naga A 
Das Di وَالذي نفسی بيده ما‎ KEN رَسُول الله 3 قال رَسُول‎ 
1633. Bersumber dari Sa'ad bin Abi Waqqash «¢, ia berkata, “(Suatu 
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GAN Eh,‏ يُعْرَضْونَ وَعَليْهِمْ قمص منها ما يبلغ الثدي ومنها 
لك ag‏ عُمَوُ بن الطاب AG‏ قميص SPS‏ : 
الله قال GAN‏ . 


1629. Bersumber dari Abu Sa'id al-Khudri æ, ia menuturkan, “Rasulullah 
#5 bersabda, ‘Ketika aku sedang tidur, aku bermimpi melihat orang banyak 
dengan mengenakan baju. Baju mereka ada yang sampai batas dada dan ada 
yang kurang dari itu. Lalu Umar bin Khaththab lewat dengan mengenakan 
baju yang ditariknya (karena terlalu panjang)” Kemudian para shahabat 
bertanya, ‘Ya Rasulullah, bagaimana takwil mimpimu itu?” Beliau menjawab, 
‘Itu adalah tentang agama.” (Muslim VII: 112). 


۰ ۳ - عن عبد الله بن عُمَرَ بن الطاب عَنْ رسُول الله 3 قال G‏ 
ri 3 3 ۳۹ f / 2 ai E eS‏ م EG‏ 

RA‏ به فيه لَبَنُ فَشَربْت مله حتى إني لأرَى الرّي 
يَجْري فى أظفاري ثم أغطيْتٌ فضلي عْمَرَ بْنَ الخطاب قالوا فا أؤلت ذلك 


یا سول الله قال العلم f‏ 

1630. Bersumber dari Abdullah bin Umar 5, dari Rasulullah 85, bahwa 

beliau bersabda, “Ketika aku tidur, aku bermimpi melihat segelas susu, lalu 

aku minum sebagiannya hingga aku merasakan kesegaran sampai ke ujung 

kuku-kukuku. Kemudian sisanya aku berikan kepada Umar bin Khaththab.” 

Kemudian para shahabat pada bertanya, “Ya Rasulullah, bagaimana takwil 
mimpimu itu?” Beliau bersabda, “Itu tentang ilmu.” (Muslim VII: 112). 


Í 


20] ng 


PA ضيه‎ 1 bai م اه ع راو 1 ا‎ -0n $ foz 
عن ابي هُرَيْرَة قال: سَمِعْتٌ رَسُول الله 387 يقول يتا آنا نائم رايتتي‎ -١ ۸۱ 
قحافة فرع بها ذنوبا‎ AOA TAMA Lt EES gs Gile ai Ji 


ar‏ ل ge Kaaa BESED 7 Pang‏ و2 E a o‏ و 
او ذنوبَيْن وفی MAAN as‏ له ضَعْفَ نم استحالت غربّا WB‏ اب الخطاب 
E‏ 7 8.0 ره بم كوي ره s, E‏ > راس ق 2 
pa‏ الطاب حتى ضرّب الناس بِعَطنٍ . 
Bersumber dari Abu Hurairah &, ia bertutur, “Aku pernah‏ .1631 
mendengar Rasulullah # bersabda, “Ketika aku tidur, aku bermimpi‏ 
melihatku berada di sebuah sumur yang ada timbanya. Lalu aku menimba‏ 
air dari sumur itu dengan izin Allah. Kemudian Ibnu Abi Quhafah mengambil‏ 
timba tersebut, lalu dia menimba sekali atau dua kali dengan merasa berat‏ 
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berkala, Pendapatku pernah disetujui oleh Rabbi &. dalam tiga hal: (pertama) 
perihal maqam Ibrahim, (kedua) perihal peristiwa hijab: dan (ketiga) perihal 
tawanan perang Badar.” (Muslim VH: 116). 


£ 
, A z 


nga jaban a aa عن ابن عم قله لكا‎ -١ ۰ 


Wa کی‎ E aga ا‎ Ia 
sa قمیصَه أن یکفن‎ akang of dilas عبد الله بن عبد الله إلى رَسُول الله يلكو‎ 


5 x A F ۳ z A aa 1 ۳ 8 7 >47 PA 
Sana De ا‎ Tož میاه‎ ” Fa ور و مس‎ i 5 ارام ۴ وا سم‎ 
مدا‎ alad عليه‎ 7 J رَسُول الله د‎ akan عليه‎ da عطاه تم سأله أن‎ ; 


5 
2+ ha ا‎ 
i 


ARS a مت‎ A جر‎ A رز ا 1 7 ر‎ Uu طيلاش‎ > 4 Fa e SE 
3 الله اتصلى عليه وقد نهاك الله‎ ogei فشان يا‎ PA جوت ر سول الله‎ A= 


0 


A , رم اسم ام‎ Po. 
A 1 و‎ Sa 1 gp Da ال‎ aK 5 H 4 2 عا‎ 5 
bh al استغفر لي‎ P فقال:‎ ANI بع‎ ag فقال + سو ل الله و انما‎ Ke pe 


io a a Ta 2 a Ts E ۹ و‎ A و‎ až EE NGA ata 
Dua و سازید على سبعين قال إنه‎ MA لهم سبعی‎ SERA 9; ج لهم‎ 


1636. Bersumber dari lonulimar 5 ia menceritakan. “Tatkala Abdullah 
tan Ubai bin Salul mali. maka anaknya yang vernarna Avuulah Uni Adalah 
datang menghadap Rasulullah & memohon kepada beliau sudi kiranya 

ni a banya pakaian boi bat menakafani bapaknya. Kemudian 
lah 5 E E bawa kepada Abdullah. Abdulah juga mohon 
kepada beliau agar beliau menyolati ayahnya. Lalu Nan دوز‎ 
berdiri hendak menyolatin ta, namun kemudian Umar segera berdiri lalu 
menarik pakaian Rasulullal «5. Lalu dia berujar. "Ya Rasulullah. “pekan 
engkau akan menyolatinya, padahal Allah telah melarangmu menyolatinya: 
Kemudian Rasulullah ¥; menjawab, “Sesungguhnya Allan telah memilihku 
sebagaiutusan-Nya. Lalu Rasulullah £ membaca ayat. ISTAGHFIR LAHUM 
AU LAA TASTAGHFIR LAHUM. INTASTAGHFIR LAHUM SABIINA 
MARRATAN FALAN YAGHFIRALLAAHU LAHUM (Kamu memohonkan 
ampun bagi orang-orang munafik atau tidak mohonkan ampun bagi mereka 
adalah sama saja. Kendati kamu mohonkan ampun bagi mereka 70 kali, maka 
Allah sekali-kali tidak akan memberikan ampun kepada mereka). Rasulullah 
x tetap saja menyolatinya, maka Allah 35, kemudian menurunkan ayat, "WA 
LAA TUHSALLI ALAA AHADIN MINHUM MAATA ABADAAN WA LAA 
TANUM ALAA QABRIHII (Janganlah kamu sekali-kali menyolati janazah 
seorang yang mati di antara mereka orang-orang munafik dan jangan (pula) 


kamu berdiri di atas kuburnya).” (Muslim VII: 116). 
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ketika) Umar < minta izin kepada Rasulullah # untuk bertemu dengan beliau 
yang mana ketika itu di sisi Rasulullah 2 terdapat sejumlah wanita Quraisy 
yang mengutarakan unek-unek mereka kepada beliau dan menuntut! kepada 
beliau melebihi yang diberikan kepada mereka dengan suara lantang. Setelah 
Umar bin Khaththab minta izin hendak masuk, para wanita Quraisy itu 
segera bersembunyi di balik hijab. Kemudian Rasulullah #5 mempersilahkan 
Umar masuk sembari tersenyum. Umar berkata, Ya Rasulullah, Allah telah 
membuat engkau tersenyum." Rasulullah & menjawab, Aku merasa heran 
terhadap sejumlah wanita yang ada di sisiku tadi. Ketika mereka mendengar 
suaramu, mereka segera bersembunyi! Kemudian Umar berkata, “Ya 
Rasulullah, engkaulah yang lebih berhak mereka segani. Kemudian Umar 
berseru kepada mereka, 'Wahai Orang-orang yang menjadi musuh mereka 
sendiri, apakah (pantas) kalian merasa segan kepadaku. namun justru tidak 
segan kepada Rasulullah *:!?' Mereka menjawab. 'Ya, Engkau lebih keras 
dan lebih tegas"?! daripada Rasulullah ss! Mendengar jawaban itu, Rasulullah 
كه‎ menegaskan, ‘Demi Dzat Yang diriku berada dalam genggaman-Nya, tak 
ada satu syetan pun yang berpapasan denganmu (Umar). melainkan pasti ia 
menyimpang untuk menghindari jalanmu.”" (Muslim VII: 115). 


#9 5 » s A ۳ 

K A ۳ 56 ع ا‎ E “بت‎ EE 2 

En 21 ak DG A ai Ko م‎ KAB, ما۵ یبش ی‎ Ta 2 ۱ wa w ۳۹ 
ن عد مات يحوب في “دعم‎ yaa ن رتح انم ناب‎ ai Konga Cui ١ - 
Z 1 09 3 Bae ¢ 3 4 0 por 4 $ 

ول FS -i Pad RI E E.‏ هی لدو ا مر ای اس 6 و هه 
sa NAS‏ فاك S‏ ك ام هنهم أحد فان عمر بن الحطاب AHA‏ قال 


ار خب كير ماو و 
بن وهب تفسير PATA‏ 


1634. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, dari Nabi $: bahwa 
beliau bersabda, “Sungguh di kalangan ummat-ummat terdahulu ada orang- 
orang yang disebut muhaddatsuun. Jika di kalangan umatku ada orang yang 
termasuk golongan mereka, maka Umar bin Khathab termasuk golongan 
mereka.” Ibnu Wahab menjelaskan, “Yang dimaksud MUHADDATSUUN 
(orang-orang yang diajak bicara) itu, ialah orang-orang yang mendapat 
ilham.” (Muslim VII: 115). 


Ae Get ره و مر رم‎ aa ی رد‎ A قح لل ل‎ a 
وَافقت رَبّي في ثلاث في مقام‎ JB قال:‎ gan ان‎ SANYO 
. الحجاب وفي أسَارَى پدر‎ t Api 


1635. Bersumber dari Ibnu Umar %, ia menyampaikan, “Umar وب‎ 


1. Maksudnya adalah meminta darinya lebih banyak dari yang diberi. 


2. Ismu tafdil yang tidak pada babnya, sesugguhnya dia bermakna “ghalizhun wa fadzun" maksudnya 
adalah kasar perangainya dan keras perkataannya. 
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نه نم حرج تال لرن سول الله ٿه ولا کوتن مه تزبي نا ال La‏ 
a AN‏ 2 عن 3 NG y‏ مر و s‏ 
ال NA‏ قالوا حرج وجه NG‏ مرت على i‏ 


Ao 


JS Re Jl‏ دلب ر آریس قَالَ Se Lalai‏ وبا من ريد س 
فی رَسُول اله 44 حاعتة Sa lap‏ ها هو X‏ خلس على a‏ 
اريس وَتَوَسّط ها و کشت عَنْ سای يه وَدَلَاهُمَا في BI‏ قال Pes bala‏ 
Saya‏ فجلشث عند لباب لت لکوت باب Jaaa‏ الله BA‏ فجا. 


بر بكر عبت لش من هذا تال ابو بكر Ban‏ رشب ii‏ 


۳ 


2 2 هوم‎ Gie 


عبت فقلث يا رَسُولَ الله عذا بُو بکر KAJU 3753 4 bih Je bala‏ 
ال نك عتی كلت لأبي بكر اذمل ATT‏ رک بلسته فار 
حل أو کر AS‏ تمعن رول ال م یف وى رخا فى 
بر كما نع SA‏ کشت عن شائنه كع رح شلك وقد تک 
AN si‏ فقلث إن رذ اللا پفلان بريد اه opa ob ya‏ 
سان برك اباب فلت من هذا قال ده مر بر EEE‏ 
م جفث إلى زشول dala‏ عله ولت هذا مر sia Ja leng‏ 
dh a‏ و فح gah Sis‏ فقلث أذ ویر رسول الله يه بالْحئة فال 
دحل حل مع زشول اله EEEE‏ رخات في ال 
D‏ فحلشث yi‏ بر ob D‏ حيرا يغبي ea‏ 
نا مَل اب كَل من هذا قال نماك بیع لت على رنب 
et 0‏ الب 36 yab‏ ته DO JB‏ 259 ره STAN‏ بلوی Kanal‏ 
قال فجت Bi‏ قلت اذشل diah sh PAN‏ ال 
Sil JAN‏ فجلس Hy‏ من Ta GAS‏ ريك IE‏ 
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9 | BAB : Keutamaan Utsman bin Affan > 

He Be maa 

عن alas‏ أو ساقیه اساد یو بکر 56 #54 على تلك الال LAS‏ 
EE E‏ فجلس رشو 

a MA EK وَسَوٌّى‎ RE الله‎ 

وج هد و م لولم اله محل مر كل 

ولم اله e‏ کل E‏ ألا انق 


DIA لَه وَهُوَ کذلك‎ OG 313 San - 


1 ۷ 


مور فا و 
هش له و 
هس 


1637. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, ia menceritakan, 
“(Suatu hari) Rasulullah #4 berbaring di rumahku dengan kedua pahanya 
atau kedua betisnya tersingkap. Kemudian Abu Bakar : minta izin masuk, 
lalu Rasulullah #4 mempersilahkannya masuk dalam keadaan beliau tetap 
seperti itu. lalu mereka berdua bercakap-cakap. Kemudian Umar minta izin 
masuk, lalu Rasulullah mempersilahkannya masuk dalam keadaan tetap 
seperti itu. Kemudian Utsman ذف‎ minta izin untuk masuk, maka Rasulullah 
#5 pun mempersilahkannya masuk. Kemudian Rasulullah & duduk dan 
membetulkan pakaiannya. (Salah seorang rawi hadits ini yang bernama 
Muhammad bin Abi Harmalah'!! berkata, "Aku tidak mengatakan hal itu 
dalam hari yang sama.”) Kemudian Utsman masuk dan berbincang-bincang 
(dengan beliau 4#). Setelah Utsman keluar, lalu Aisyah bertanya kepada 
beliau, “Tadi Abu Bakar masuk, engkau tidak bergegas menyambutnya, 
kemudian Umar masuk, engkau juga tidak bergegas menyambutnya dan 
engkau kurang menghiraukannya. Namun ketika Utsman masuk, maka 
segera duduk dengan baik, lantas pasa engkau betulkan pakaianmu?' 
Mendengar sindiran itu, Rasulullah # bersabda, “Sungguh aku merasa 


malu kepada orang yang mana para malaikat merasa malu kepada orang 
tersebut.” (Muslim VII: 116) 


هم D‏ إن DOER DAK‏ عو ANE, r A‏ مک ےر تو 
۸ - عن عید بن اله یب أخبرني ابو موسّى الاشعري أنه توضا في 


1. Dia adalah Ibnu Abi Harmalah salah seorang perawi hadits. 
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melanjutkan, “Kemudian Umar masuk, lalu duduk di sebelah kiri Rasulullah 
ps, dengan alas duduk yang sama, sambil menjulurkan kedua kakinya ke 
dalam sumur. Kemudian aku (Abu Musa) duduk kembali sambil mengatakan, 
“Kalau Allah menghendaki kebaikan bagi saudaraku, maka pasti Allah akan 
mendatangkannya. Ada lagi seseorang datang, lalu dia menggerak-gerakkan 
pintu, maka aku segera bertanya, 'Siapa? Dia menjawab, “Utsman bin 
Affan: Aku berkata, “(Ma'af) pelan-pelan saja! Kemudian aku mendekati 
Nabi رت‎ lalu aku menginformasikan kedatangan Utsman is. Maka Rasulullah 
Kg bersabda, ‘Suruh dia masuk dan beritahukanlah surga kepadanya serta 
cobaan-cobaan yang akan menimpanya! Kemudian aku (Abu Musa) 
mendekati Utsman bin Affan, lalu aku berkata kepadanya, “Silahkan masuk 
dan Rasulullah ينه‎ menyampaikan kabar gembira perihal surga kepacamu 
serta cobaan-cobaan yang akan menimpamu.' Abu Musa melanjutkan, Maka 
Utsman masuk, lalu dia dapati alas duduk sudah penuh, maka dia duduk di 
arah depan mereka di sisi yang lain.” Syarik bin Abi Namir berkata, Sa'id 
bin al-Musayyab mengatakan. ‘Maka aku menakwilkannya tentang kubur 
mereka.” (Muslim VIL 119). 


10| BAB : Keutamaan Ali bin Thalib د‎ 


Ba z ;‏ سجن LL‏ الد دكار ای بن 5 
f‏ 7 - 

۰ “a, 7 ۱ : 5 0 

نب شي صروه Dag‏ فمال با | Gusi i‏ ف 
s‏ رود 32 ر سمه EA AN‏ = لاماي a‏ الا قصان A‏ 

ا عد pi‏ ءا اس - P‏ 0 - 

Pe Las f t > NE ا‎ S LA 8 a 1 ن‎ 

r 0 r EF 5 : Oo SG ال‎ 5 

۳ حو مني U pa‏ هارون من مو سی كير أنه N‏ یی بعاد ی 


1639. Bersumber dari Sa'ad bin Abi Waggash <, ia menuturkan. “Pada 
llah $3 memberi tugas kepada Ali bin Abi Thalib 
< agar menjaga anak-anak dan kaum wanita. Kemudian Ali bertanya. “Ya 
Rasulullah, engkau hanya memberi tugas kepadaku untuk menjaga kaum 
wanita dan ana-anak (di rumah?) Beliau bersabda, Tidakkah kamu wang 
mendapat posisi di sisiku seperti posisi Harun di sisi Musa, hanya saja 
sesudahku tidak ada nabi lain lagi.” (Muslim VII: 120). 


۰ ۷ کی Me‏ 8 2 رو 1 A‏ ای A‏ مر دز wa ng, Rai‏ 
٤‏ عن سهل بن سعد أن رَسُول الله ملد قال ga ay‏ لأ عطيّن هذه 


3 PA 3 Es ` مكمه و 2 يل مر و ۶ مم ول‎ EEN رك عر‎ an 
SAS د يفتح الله على یدیه يحب الله ورسوله ویحبه الله ورسوله قال‎ IK 


waktu perang Tabuk. Rasulu 


$ 


i, 5‏ مر Pa‏ ” خر کي 2 

4 ۳ = 4 ادع‎ aia. سن‎ ad ا و ده‎ g ادا“‎ Padi Ee FA 

لناس یدو کول لیلتهم ایهم يَعْطاهًا قال DB‏ اص الا" TEA‏ مه ۱ رد 
و تو م أيهم J‏ وج لناس عدو على ر ل الله 

| s 

5-0 


A 4 E ye اث‎ -of و عه مار‎ : DA 
۽ يحون أن يعطاها فقال اين علي بن ابي طالب فقالوا هو يا رَسُو‎ KE 
8 > 
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نعي بن المُسَيّبٍ AG‏ قبورَهُم . 


1638. Dikisahkan dari Sa'id bin al-Musayyab, dia bercerita, “Abu Musa 
al-Asy'ari & pernah menyampaikan informasi kepadaku bahwa dia pernah 
berwudhu’ di rumahnya, lalu dia keluar dengan mengatakan, ‘Sungguh 
aku akan selalu berada di dekat Rasulullah # pada hari ini.” Sa'id bin al- 
Musayyab melanjutkan, “Kemudian Abu Musa datang ke masjid, lalu dia 
menanyakan Nabi #3. Maka para shahabat menjawab bahwa Nabi £ keluar 
kearah sana.’ Kata Abu Musa, Aku kemudian keluar mengikuti jejak Nabi “5 
untuk menanyakannya, hingga beliau sampai di sumur Aris.’ Masih menurut 
Abu Musa, ‘Lalu aku duduk di sisi pintu yang terbuat dari pelepah kurma. 
Setelah Rasulullah x: selesai membuang hajat dan berwudhu’, maka aku 
mendekati beliau, ternyata beliau duduk di alas sumur Aris di tengah,” 
duduk sambil menyingsingkan pakaian di kedua betisnya dan menjulurkan 
kedua betisnya ke dalam sumur. Maka aku (Abu Musa) mengucapkan salam 
kepada Rasullah s5. lalu aku kembali untuk duduk di sisi pintu, kemudian 


aku berkata, Pada heii ini sungguh Aku menjadi penjaga pintu Rasulullah 
5. Kemudian datanglah Abe Bahar e, lalu dia mendorong pintu. maka 
aku (Abu Musa را‎ bertanya Siang mj” Dia meniawah. Abu Bakar” Aku 


berkata kepadanya. Pelan-pelan saja! Dia menjawab, ‘Ya. Kemudian aku 
menghampiri Rasulullah <, ialu aku berkata, “Ya Rasulullah. ada Abu Bakar 
Eb: GM Ban KU WALO SARAN ajaka el bei atata, Urun dia masuk, dan 
beritahukan surga kepadanya! Kata Abu Musa, Aku kembali menemui 
Abu Bakar lalu aku berkata kepadanya, ‘Silahkan masuk. dan Rasulullah 
2 menyampaikan kabar gembira kepadamu tentang surga.” Kemudian Abu 
Bakar masuk, lalu dia duduk di sebelah kanan Rasulullah & di alas duduk 
yang sama sarnbil menjulurkan kedua kakinya ke dalam sumur sebagaimana 
yang dilakukan oleh Nabi & dengan menyingsingkan pakaian di kedua 
betisnya. Kemudian Aku (Abu Musa we) duduk kembali. Ketika itu aku 
meninggalkan saudaraku yang sedang berwudhu' dan akan menyusulku. Aku 
berkata, Kalau Allah menghendaki kebaikan bagi saudaraku itu pasti Allah 
akan mendatangkannya.' Tak lama kemudian ada seseorang menggerak- 
gerakkan pintu, lalu aku bertanya, “Siapa?” Dia menjawab, (Saya), Umar 
bin Khaththab 2." Aku katakan kepadanya, '(Ma'af) pelan-pelan saja! 
Kemudian aku mendekat kepada Rasulullah £:, setelah mengucapkan salam 
kepada beliau kemudian aku berujar kepada beliau, “(Ya Rasulullah), ada 
Umar minta izin masuk kemari.” Rasulullah # bersabda. “Suruh dia masuk 
dan beritahukan surga kepadanya! Kemudian aku mendekati Umar, lalu 
aku berkata kepadanya, Rasulullah #5 mempersilahkan engkau masuk 
dan menyampaikan berita gembira tentang surga kepadamu. Abu Musa 
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ان كان ke LAN‏ ع ا an AA‏ عكار HA‏ 6 
Hei ۳‏ فقال له آخبزنا عَنْ قصّته لم Cg‏ 


A 
A a 8 ak كوس‎ E T ع رر > ماله مم سم‎ 
MAS این‎ JUS في البَيْت‎ GE فاطمّة فلم یجد‎ LI KK جَاءَ رَسُول الله‎ 


وا ای an Ken‏ وا ع EA‏ واه نوا نيم NG‏ 
لته کات ی وه gama a‏ لخر فلع سمل دی فان رسول لد 

F ۳ 1 رھ‎ ak DEN ef e Be ag 

e ea a سول‎ E مجاه‎ E 

7 E, نمو سه‎ pa, ADS افد و‎ Wa بش‎ I 

based LNG ردَاؤُهُ عَنْ شقه فَأَصَابَهُ‎ kak IS Kembali ja, RE الله‎ Jp 
5 * ۰ ا ا‎ = 

2 1 5 2 „4 0 Eog EE ays > e 

SAB NE يَمْسَححه عنه وَيُقول قم‎ KG الله‎ gang 


1641. Bersumber dari Sahal bin Sa'ad &, ia menceritakan, “Ada seorang 
laki-laki dari keluarga Marwan diangkat sebagai aparat pemerintah di daerah 
Madinah, Kemudian laki-laki tersebut memanggil Sahal bin Sa ad Ta 
saya sendiri) dan memerintahkannya agar mencaci maki Ali, tetapi 7 Al 
bin Sa'ad tidak mau. Kemudian pejabat itu berkata kepada Sahal. ‘Kalau 
kamu tidak mau, maka ucapkanlah, ‘Semoga Allah melaknat Abu Turab 
julukan Ali bin Abi Thalib)!” Kemudian Sahal berkata, 'Tidak ada nama 
لانن‎ Ali yang dia senangi daripada julukan Abu Turab dan sungguh 
merasa senang manakala dipanggil dengan Abu Turab. Kenudiaii peja at 
itu berkata kepada Sahal, 'Beritahukan kepada kami,bagaimana ceritanya 
dan mengapa dia dijuluki Abu Turab” Lalu Sahal menjelaskan. (Suatu 
ketika) Rasulullah £ datang ke rumah Fatimah radhiyallahu dna. namun 
beliau tidak menjumpai Ali di rumah, Rasulullah # bertanya, Dimana 
anak pamanmu (yaitu suamimu)? Kemudian Fatimah menjawab, Tadi 0 
sedikit masalah antara aku dengannya, lalu dia ی‎ HIK, maka T 4 
itu juga dia keluar dan tidak mau beristirahat di sini. Maka ba a 
$ menyuruh seorang shahabat, ‘Carilah di mana Ali! Lalu shahal at P 
datang dan melapor kepada Nabi %, Ya Rasulullah. dia sedang tidur 1 
masjid.” Kemudian Rasulullah قل‎ segera mendatangi Ali ketika dia 0 
berbaring dan kain selendangnya jatuh dari lambungnya hingga ter 2 
debu. Kemudian Rasulullah #4 mengusapnya sembari bersabda, Bangunlah, 
wahai Abu Turab! Bangunlah, wahai Abu Turab!” (Muslim VII: 123-124). 
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۲ - غن ابي عفن :مق مع رَشولِ الله مل في بض مَك 


5 E A 
Pa ی 2 مره او هه وا‎ AN 
. عير طلحة وَسَعْد عَنْ حَديئهمًا‎ RE لایّام التي قاتل فیهن رَسُول الله‎ 
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ار RE er na ani‏ 2 خر EN ERA‏ مت 

ER BEM به بصق رَسُول‎ A 

E Pem pinz “otr ig سدق‎ E مر‎ 

MULAN فقال عَلِيّ با زشول‎ iay یکن به وجغ فأعْطَاهُ‎ SE eta 
ss 5 1 


عتی یکوئوا من قال انمد da‏ رشلك عثی RA ikan JA‏ إلى 
الإشلام وم بعا Rela Lang‏ من GS‏ الله فيه EME OY AN‏ الله بك 
رجا وَاحدًا ید لك من أن یکون لك حمر التعم . 
نه Bersumber dari Sahal bin Sa'ad &, bahwa Rasulullah‏ .1640 
pernah bersabda ketika perang Khaibar, “Sungguh aku akan benar-‏ 
benar menyerahkan bendera perang ini kepada seorang shahabat yang‏ 
di tangannya Allah akan memberikan kemenangan, yang mencintai Allah‏ 
dan Rasul-Nya dan dicintai oleh Allah serta Rasul-Nya.” Sahal bin Sa'ad‏ 
menuturkan, bahwa semalaman para shahabat bertanya-tanya, siapakah‏ 
di antara mereka yang bakal ditugasi membawa bendera perang itu.‏ 
Setelah pagi hari, orang-orang pada pergi menghadap kepada Rasulullah‏ 
Masing-masing di antara mereka berkeinginan diberi tugas sebagai‏ .£# 
pembawa bendera perang. Lalu Rasulullah #5 beranya, “Di mana Ali bin‏ 
Thalib?” Mereka serentak menjawab, “Ya Rasulullah, dia sakit mata.” Sabda‏ 
Rasulullah #, “Suruhlah seorang di antara kalian agar menemuinya!”‏ 
Kemudian Ali bin Thalib diajak menghadap kepada Rasulullah gs,‏ 
Kemudian Rasulullah # meludahi kedua mata Ali dan berdo'a untuknya,‏ 
sehingga sembuh ketika itu juga, tanpa ada sakit lagi. Kemudian beliau =‏ 
menyerahkan bendera perang kepadanya. Kemudian Ali Bin Abi Thalib‏ 
berkata, “Apakah aku harus memerangi orang-orang musyrik hingga‏ & 
mereka menjadi Orang-orang muslim seperti kita?” Kemudian Rasulullah 4‏ 
bersabda, “Laksanakanlah tugas dengan hati-hati, tidak usah terburu-buru‏ 
hingga kamu tiba di daerah mereka. Kemudian serulah mereka agar mau‏ 
masuk Islam dan beritahukan kepada mereka kewajiban-kewajiban yang‏ 
harus mereka laksanakan untuk Allah di dalam Islam. Wallahi, sungguh‏ 
hidayah Allah diberikan kepada seseorang (hingga ia masuk Islam) melalui‏ 
kamu adalah lebih baik bagimu daripada kamu memperoleh beberapa ekor‏ 
binatang ternak (onta) yang :nerah (terbaik).” (Muslim VII: 121 — 122).‏ 


١‏ - تن سها ین سعد قال: اس ل على الْمَديئّة رَجُل من آل مَرْوَانَ 
وال بلغا ها نت معد نامه AAA‏ سهل فَمَال له أمّا إذ Sal‏ 


r 


هَل با الراب Jas JG‏ ما كاد a LAN g‏ من أبي AA‏ 
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Aku mengenali ayahku ketika dia lewat dengan menunggang Da 
menyandang senjata menuju Bani Quraizhah. Seorang rawi ber ata, 1 
.hberitahu oleh Abdullah bin Urwah dari Abdullah bin Zubair. ia berkata, 
Maka aku ceritakan hal itu kepada ayahku lalu dia bertanya, Wahai تن‎ 
betul engkau melihatku?” Aku menjawab, ‘Ya, (betul). Kemudian p u 
berkata, ‘Wallahi, pada hari itu Rasulullah #5 mengumpulkan kedua aya ha 
dengan aku.’ Lalu beliau #5 bersabda, (Engkau hebat). ayahku dan ibuku 
bagai tebusanmu.'” (Muslim VII: 128) 


1" 1 


تا at‏ نا الى AE EN A ae‏ 
بجر بن ابي شي Bi‏ بو اسامة حدننا هشام بهذا الاسناد وزاد تعب 
g ,‏ ۶ 2 2 بك 


i "Kai “AIS A 

1645. Bersumber dari Urwah bin Zubair <, ia menuturkan, “Aisyah « 

7 f ë masuk orang- 

semah bertutur kepadaku, ‘Wallahi, dua orang ayahmu termasuk o g- 

Aa | Allah dan RB ss lah 0x setelah mereka terleka! 
MANG yang memenuhi seruan Allah dan Rosmah dah xs 


۲ TO i Eataa ای ال‎ aa MM aa A pe Patay صم نر‎ ubah 
OEIL SEALE. BU YAA yrat shina, arst 


bin Awwam.” (Muslim VI: 129) 
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۶ ۹= غ: | دهده ا A‏ ا i‏ س | 3 
3 ہے هر بر ۵ أل ر سه ai‏ سات 5 8 E‏ 
D,‏ ر مو ل : pa‏ 9 علی حبل جراء Da‏ 
فشان ٠‏ سینت الك of yt NG ital 2 NGA Hakan MA e‏ # ل 3 2 a‏ 
m 7‏ م اي ə) b “o i 5 3 am NABA‏ 
۲ ۱ 3 مي و IAI‏ اه سياد و عليه 
ik Ka 8 j pa At aie ipa 4 3‏ 1 5 
pm 5 |‏ ز ۳ ی مه ای E‏ ا رم شوه ا رگ pi‏ ۶ 3 
لنبي 5 Naa‏ ر jar)‏ وعتمان ideg‏ وطلحة apy‏ و ما بن آبی وقاص 
Pa‏ 1 3 ا 
JA ANI ES‏ م 


1646. Berasal dari Abu Hurairah -+ bahwa (suatu a an a 
berada di atas bukit Hira’, Jalu bukit tersebut bergerak, Kemudian Rasu 5 P 
#5, bersabda, “Wahai Bukit Hira’, tenanglah! Tidak ada orang yang 0 i 
aS: melainkan seorang nabi, atau seorang shiddig, atau Sang sya 1 
Ketika itu,di atas bukit tersebut ada Nabi #5. Abu Bakar, Umar, Pak Ali, 
Thalhah, az-Zubair, dan Sa'ad bin Abi Waggash +. (Muslim VII: 128). 
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16042. Diriwayatkan dari Abu Uisman, dia bertutur, “Tidak ada shahabat 
yang menyertai Rasulullah %¢ pada sebagian peperangan yang dipimpin 
langsung oleh Rasulullah x3, selain Thalhah dan Sa'ad.” (Muslim VH: 127). 
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T EA ا ۵ بر هم > واس چ ن‎ e o 
2 P ی‎ 5 gaz Pe agra, كم 1 52 8 - موم‎ ANG 
الزبیر‎ AE الخندق فانتدب الزبیر سم نَدَبَهُمْ‎ Ay ندب ر سول الله يد الاس‎ 
4 0 
ka” 


SARA gi‏ رم ای Ra Be‏ ال ng‏ ا ea‏ ما با 
م ليم اب SIN‏ فقال الي BE‏ لكل نبي حواري وخواري AP‏ 


1643. Bersumber dari Muhammad bin al-Munkadir dari Jabir bin 
Abdullah ۶, ia menyampaikan, “Saya pernah mendengar dia (Jabir) 
berkata. “Pada waktu terjadi perang Khandaq Rasulullah memanggil bara 
shahabat untuk diberi semangat jihad. Lalu Zubair segera mendekat kepada 
beliau, kemudian Rasulullah سب‎ memanygil para shahabat (lagi) untuk diberi 
semangat jihad. Maka Zubair segera mendekat (lagi), kemudian Rasululiah 
ts bersabda, ‘Setiap nabi itu memiliki pembe 
adalah Zubair.” (Muslim VII. 127) 


la setia. dan pembela setiaku 


io 4 


کی gSa ai, 5 Pe‏ و 0 E 2 i $ re‏ ی GA‏ 
١ 5 £ g‏ نے علا ازل ب“ أل بت قال: تاه انا ه عم ب ار سامه بود 
) 6 أ ا ر ا ص aT‏ 


e 3 ۰ D ad ۴‏ 5 0 
ta Pastu‏ اذاق جزم جا فاا فما مرد daie‏ ااه 
e, 5‏ اع و و عو ` r ۳ p 5 4 e‏ 7 
مد فنظ فحنت اعرف ابی ادا م على فاسه في TAI‏ إلى K3 Šo‏ قال 
K igo 4 - ۰ en 4 2 ۷ s:‏ 0 
Ka AN 3 EAA‏ 3 »ر ita‏ 9 ات iU‏ 
4 احبر بي عند الل بن da‏ عن عل اللد ب الز بير قال فك DP‏ ذلك لا بي فان 
وه | ۳ 4 4 ; مرس an‏ رین akir v ۲ e‏ مه > : KEN‏ 
رايتاي با بن فلت نعم قال AI vla Lei‏ جمه 1 سول الله ا يو Ata‏ ابو يه 


1644. Dikisahkan dari Abdullah bin Zubair رك‎ ia menceritakan, “Pada 
waktu terjadi perang Khandag, aku dan Umar bin Abu Salamah berada di 
benteng Hassan beserta kaum wanita. Suatu saat dia merunduk kepadaku 
lalu aku perhatikan dan aku pun merunduk kepadanya lalu dia perhatikan. 


EE عادو دوه‎ ASS essa an AD 


1. In berasal duri perkataan perawi yaitu Abu Utsman. ما‎ adalah an-Nahdi atau yang meriwayatkan 
darinya yaitu Sulaiman, crang tua Abul Mus'tamar. Yakni bahwa Abu Uisman mengatakan hadits 
dari Thalhah dan Zubair akan tetapi ia tidak menyaksikan keteguhan keduanya, Karena ia 
seorang tabiin bukan shahabat. Bukan berarti dia menyampaikan hadits dari keduanya. Akan 
tetapi keduanya yang menceritakannya. 
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44“ == 0 28.1 م2 7 من £ عضو درم o‏ سر عو s‏ 

7 2 5 و و‎ ANANE وق‎ 
o رټ‎ e Gi f E 2. 5 ۳ 4 3 a 

SIB jai NG JENG یکفر بدينه‎ Sa سعد تکلمه‎ E 

و ا Pen Da K PA ah‏ رم وت 

زعفت أن الله وَضّاك Cip KUNG‏ مك وأا SIA‏ بهذا قال SE Sia‏ 


مه f‏ باوت رر ۰ اوت ر k 3 LAN‏ 1 

KEL AN BLN وَوَصَّيْنَا‎ PENI وجل في القرآن هذه‎ GEN ISU سعد‎ 

# 2 4 ا 35 ۶ 7 = مب یه‎ rA 

ظ ون هَدَاك علی أن تشرك بي 4 وَفيهًا وصاحنهما في Megan gi‏ 
+ ر و وم 


ت ا م A‏ و ` 

kcen 4 f, 4 و‎ 7 j 7 „t, - 

قال وَأْصَابَ رَسُول الله ية BB Kbs ke‏ فيها SSB BSE Sara‏ 
Aa‏ | مله ا2 ا و اه Da‏ 1 | 

به الرشول E‏ فقلث تفلني غذا a‏ فاا مَنْ قَدْ JG A‏ 55 


r ا‎ a ل و مومه‎ BA 
bz z “0 prà 58 0s & عر و‎ 4 2 Le - AH Aj ۹ = من‎ 
5 0 الم‎ aal فانطلقت حتی إذا ارّدت أن‎ sisl من حیّت‎ 


وده ثم زمر 2125 NG oF‏ نز - 7 
فُرَجَعْتَ له فقلت آغطنیه قال فشد لي 636 رده من SAS de‏ قال BE‏ 


a a‏ انا WA‏ ومرطث تست ی الب 
اضر JS sep‏ قعل تمك as Dat‏ ولك كل أذ نک 
YAI‏ قال HE‏ في حل والح اسان فا رن جَرُورٍ si pis‏ 
NE 53‏ فا کل شرت مَعَهُمْ ال رت الأَنصَارَ را m‏ 
دهم e‏ & الأنصَارِ ist Ju‏ 16 25 لخین ja‏ 
ری به مرح بأ A‏ رشو اط لو تخر تلع ول ف 
يغبي ND AAN SIS AS‏ کنر SANG sat‏ ارم رخ من 
An LAN jas‏ 


1649. Bersumber dari Mush'ab bin Sa'ad, dari bapaknya 7 e 0 
beberapa ayat al-Qur'an yang turun berkaitan dengan Sa'ad. Mush'ab bin 
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14 ر‎ N 
سم‎ DK w 


ea Sdu iise -١5 ۷‏ رسول الله وة Gak‏ المدينة US‏ فقال 


TS ریس موه‎ 8 gah o و‎ a Pu و‎ 2 ot 
نحن كذلك‎ Ga قالث‎ KN DA AS صالخا من‎ IE, یت‎ 


2 - 


Pena AU Ta Et fo E مو‎ to, مه‎ Za E A 1 e E a ro ۳ 
سَعْدَ بْنُ أبي وَقاص فقال له رَسُول‎ JÊNAR مَنْ‎ JG معنا حش 4 سلاح‎ 


Pan ا ومو ا ی لا‎ a kui 
الم ُ ما بحا بك قال و في نَفْسِي شرف على رَسُول الله يكو فجنت‎ 
A 54 


pU E E فَدَعَا لَهُ رَسُول الله‎ A 


1647. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, ia menceritakan, 
“Pada malam perdana setibanya Rasulullah يذ‎ di kota Madinah, beliau selalu 
begadang (tidak tidur malam), lalu beliau bersabda, 'Semoga ada laki-laki 
yang shalih dari para shahabatku yang mau menjagaku pada malam ini.” 
Aisyah melanjutkan, “Ketika kami dalam keadaan demikian itu, terdengarlah 
suara senjata. Rasululah # bertanya, ‘Siapa ini? Orang itu menjawab. 
“Sa'ad bin Abi Wagash.' Rasulullah # bertanya kepadanya, Ada apa engkau 
datang kemari? Sa'ad menjawab, ‘Di dalam pikiranku ada kekhawatiran 
terhadap diri Rasulullah #5. Oleh karena itu, aku bergegas datang kemari 
untuk menjaganya.' Maka kemudian berdo'a untuk Sa'ad dan kemudian 


beliau tidur malam.” (Muslim VII: 124)‏ 
۱۸ - عَنْ عامر بن سعد عَنْ أبيه أن das E GB‏ نویه وم ai‏ 
َال کات وجل من مش کین ia SA‏ ازم فداك 


AA 


ج مر 4 7 gj 2 Pa N‏ ج kak‏ ع م 

. نظرّث إلى نوّاجذه‎ Sungai H3 

1648. Bersumber dari Amir bin Sa'ad dari bapaknya 4#, bahwa Nabi 
pernah menyatukan kedua orang ayahnya dengan Sa'ad pada waktu 
terjadi perang Uhud. Sa'ad berkata, “Ada seorang musyrik benar-benar telah 
membakar kaum muslimin. Kemudian Nabi $£ bersabda kepadanya, (Wahai 
Sa'ad) panahlah dia, ayahku dan ibuku sebagai tebusanmu.” Kemudian 
Sa'ad berkata (lagi), “Maka aku membidiknya dengan sebuah panah tanpa 
mata panah yang tajam, lalu tepat mengenai lambungnya, lalu dia tersungkur 
dan auratnya terbuka. Melihat kejadian itu, Rasulullah 2£ tertawa hingga aku 
bisa melihat gigi geraham beliau.” (Muslim VII: 125) 
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ıı رون‎ Nabi z4 melarang (bersikap demikian). Aku (Sa'ad) berujar T 
Lis. Bagaimana kalau separohnya?' Beliau tetap و‎ f 

E | ‘Bagaimana kalau 1/3 (sepertiga)nya: eliau 
itu berwasiat dengan 1/3 dari harta 
dian Sa'ad melanjutkan ceritanya, 
alas pemah mendatangi beberapa shahabat Anshar dan Muhajirin. 


ud n rk t Ke a ah a u ja uan‏ لاه 
t‏ 


E ۳ 3 


عن ا ی 0 di‏ من mereka di sebuah KA AN‏ أوصماما دی 
cadang dipanggang dan ada salu wadah khamar. Lal g ۳‏ 
د Nadi bersama mereka. Maka dibicarakankanlah di situ jah‏ 
aku jelaskan kepada mereka bahwa kaum Muhajirin lebi i‏ | و 
تن oa A Maka salah seorang di A‏ 
dari kepala onta tersebut lalu dipukulkannya kepa = a ga‏ ب ل 
hidungku. Kemudian aku datang menghadap kepada 2. po 0 T‏ 
با 0 | 3 menurunkan‏ كك melaporkan kasus itu. Maka Allah‏ 
nongenai khamar, INNAMAL KHAMRU WALMAISIRU Wi S‏ 


AZLAAMU RIJSUN MIN 'AMALAISY SYAITHAAN [sesungguhnya‏ يده 


1 1 3 TAF beru 11 2t} t € UNL! er sak dan met gundi nasib 
و(‎ + NT pera 3 
AA numan | 3€ || be A j 


Pa H : ` 7 4 ekg E ae 3. 
fi í c KAN yay مهتم )اننا‎ q 
dengan panan 302 perbuaiait ار‎ $ 


Muslim VI: 125 = 126). 


Lunar lagi) kepada Nabi 43. 
مرا‎ diam sejenak, maka setelah 


: ل ها دا ممع أ ی ت E RE‏ 1 
TY NGA 3 |‏ سك همه مشر عمال a‏ کون مین 
دنه امد N {s‏ وا Hi E E‏ 2 ت ip 7 34 : 1 5 à‏ 
یه اط In‏ م »ا وه ALL‏ سوا مضه ف عي ار 3 
ست ر s>‏ یجتر تون Gle‏ قال وكنت انا و ای F EG Bar‏ 
| 9 ۱ ۱ , ی gi‏ سيد Mi [WA‏ 
ل ولا TAN AN‏ ان هرا 5 : 
يل وبلال ورجادن ا E‏ تس أ الت ge‏ وه 
8 ن لشت سمیهما فوقم في نفس رسول BE‏ ما شاه 
SAN g naa E‏ 
ألو وك A AG‏ وف Tana‏ هد لام 
تبح تحدث سس فانؤل اله عر و له ت از ما 
5 ول د د الذين یدعود ربهه 


Di بالغداة وَالعَشَىٌ يُرِيدُونَ‎ 
1650. Bersumber dari Sa'ad 5, ia menuturkan, “Kami سمه‎ 
: na ۳ a 
i i dian orang-orang musyrik berujar kepada 
menyertai Nabi “5, kemu | i ری‎ 
i i kin berani melawan Ka 
عن‎ ‘Usir mereka itu, mereka tidak mung | TT 
5 diri), Ibnu Mas ud, seorang laki- 
shahabat tersebut adalah aku (sen , Ibnu مر الوا‎ 
il. Bilal dan dua orang laki-laki yang belu f 
H a ada sesuatu yang terlintas dalam an How aa 
| j inyë ka kemudian Allah كك‎ menurun 
iiau bersabda di dalam hatinya. Ma | 
D WA LAA TATHRUDIL LADZIINA YAD'UUNA Ja 
BILGHADAATI WAL 'ASYIYYI YURIIDUUNA WAJHAH (Janganlah kamu 
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itu diperbolehkan. Kemu‏ هدنیا 


Saad menuturkan, “Ummu Sa ad bersumpah tidak akan berbicara dengan 
Sa'ad selamanya hingga Sa'ad meninggalkan Islam, juga tidak akan makan 
dan minum. Ummu Sa'ad berkata (kepada Sa ad), ‘Kamu pernah mengatakan 
bahwa Allah Ta'ala telah berwasiat kepadamu agar kamu berbuat baik kepada 
kedua orang tuamu. Sedangkan aku adalah ibumu, maka aku menyuruhmu 
agar kamu meninggalkan Islam.” Mush'ab melanjutkan ceritanya, “Ummu 
Sa'ad bertahan selama tiga hari lalu pingsan karena letih. Kemudian seorang 
anak laki-lakinya memberinya minum, kemudian sang ibu memanggil 
Sa'ad. Maka kemudian Allah & menurunkan ayat, “WAWASHSHAINAL 
INSAANA Bi WAALIDAIHI HUSNAA (Kami wasiatkan kepada manusia 
agar bebuat baik kepada kedua orang tuanya (al-Ankabuut: 8)), dan ayat, 
WA IN JAAHADAAKA ALAA AN TURSYRIKA BII MAA LAISAA LAKA 
BIHI! ILMUN FALAA TUTHI HUMAA WA SHAAHIBHUMAA FIDDUNYA 
MARUUFAA (Jika kedua orang tuamu memaksamu untuk menyekutukan 
dengan Aku sesuatu yang tidak ada penge-tahuanmu tentang itu, maka 
janganlah kamu mematuhi keduanya," dan pergaulilah keduanya di dunia 
dengan baik (Lugmaan : 15). Kemudian Sa ad berkata, bahwa Rasulullah sk 
pernah memperoleh rampasan perang yang sangat banyak. ternyata di situ 
ada sebilah pedana. lalu aku mengambilnya kemudian aku membawanya 
kenada Rasulollah ay Komodiss ole Barata Vaunu pedang ren Uehara 
kepadaku; karena aku adalah seorang shahabat yang telah engkau kenal 
perangainya! Kemudian Rasulullah كن‎ bersahda. "Kembalikanlah medang 
tersebu ke tempat kamu mengarabilnya semula! Kemudian aku pergi hingga 
ketika aku bermaksud hendak mengembalikannya kembali! aku cela diriku 
sendiri. Kemudian mendekat (lagi) kepada Rasululah ,و‎ lalu aku memohon. 
(Tolong) berikanlah pedang ini kepadaku! Maka Rasulullah £ menjawab 
dengan suara lantang, “Kembalikanlah pedang tersebut ke tempat engkau 
mengambilnya semula! Kemudian Sa'ad berujar, “Maka kemudian Allah 
35 menurunkan firman-Nya, 'YAS-ALUUNAKA ANIL ANFAAL (Mereka 
bertanya kepadamu perihal harta rampasan perang), Masih menurut Sa'ad, 
‘Ketika aku sakit, aku mengutus seseorang menemui Nabi #5. Kemudian 
beliau 6: membezukku, kemudian aku berkata kepada beliau, (Tolong) 
izinkan aku membagikan harta sebagai wasiat sesuai dengan kebijakanku! 


TA ATA E RS 


T. Demikianlah aslinya. Dalam kitab Shahih Muslim disebutkan “wa fiha” di tempat. Maksudnya adalah 
“loisa laka bihi “Imun tala tuthi'huma,” kemudian ayat ini dan yang sebelumnya adalah dua ayai 
dari surat Luqman. Dan pada salah satunya tidak terdapat kata-kata “hasana” akan tetapi pada 
ayat yang lain pada surat al-Ankabuvi: “wawashainal Insaana biwalidaih: husna wainjaahadaaka 
litusyukabi malaisa laka bihi “ilmu fala tuthi'huma ilayya marji'ukum fa'unabbiukum bima kuntum 
fa'lamuun.” Yang jelas bahwa salah satu perawi telah tercampur hafalannya dengan yang jain. 

2. Yaitu suatu tempat yang dikumpulkan di dalamnya kambing-kambing, sebagian pada hadits ini 
telah disebutkan pada no. 1138 
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1653 Berasal dari Abu Hurairah &, ia menyampaikan, “Pada suatu 
„iang hari aku keluar bersama Rasulullah .ود‎ Beliau tidak berbicara denganku 
dan aku pun tidak berbicara dengan beliau hingga beliau datang ke pasar 
Bani @ainuga'. Setelah itu, beliau pulang dan mendatangi tenda Fathimah 
radhiyallahu anha, kemudian beliau bertanya, Apakah ada Luka’? Apakah 
ada Luka'?' Yang dimaksud Luka’ adalah Hasan &. Kami menyangka bahwa 
Hasan dibawa oleh ibunya untuk dimandikan dan dipakaikan kepadanya 
sebuah kalung!!! tanpa permata. Tak lama kemudian, muncullah Hasan 
dengan berjalan kaki, maka dia dan Rasulullah % saling berpelukan, lalu 
Rasulullah # bersabda, ‘Ya, sesungguhnya aku mencintainya, maka cintailah 
dia dan cintailah? orang-orang yang mencintainya!” (Muslim VII: 130). 


17 [BAB : Keutamaan Fathimah binti Rasulullah ££ 


a 
Že و‎ 


5 ١ح‏ عَنْ المشور بن AG IE ET AA‏ طالب خطب بت 
wa Ma‏ خر EPEE‏ > صلا i 5 a‏ ااي A‏ 
ai‏ وعنده فاطمّة بنت رَسُول الله RE‏ فلا سَمعث بلك SAE‏ 


p iay ING LEK فقالث له رد مومت يَتَحَدَنُونَ نك لا‎ ED 
TES ME فسمعته حينَ‎ BAB ور‎ ١ قال‎ Jaw أبى‎ AN ASU 
مُحَمّد مُضْعَة منی وانما أكرَهُ آن يَفتنُوهًا وَإِنْهَا واه لا تجتمغ بت رَسُول الله‎ 
Kabah Bi SS قال‎ i وین عدو الله عند رجحل وَاحد‎ 

1654. Berasal dari Miswar bin Makhramah 4, bahwa Ali bin Abi Thalib & 
pernah melamar seorang puteri Abu Jahal ketika dia sudah beristeri Fathimah 
binti Nabi #5. Ketika kasus tersebut didengar oleh Fathimah radhiyallahu 
anha, maka dia datang menghadap kepada Nabi £, lalu dia berkata kepada 
beliau, “(Ya Rasulullah), sesungguhnya kaummu mengatakan bahwa engkau 
tidak pernah memarahi puteri-puterimu. Namun sekarang Ali akan menikahi 
seorang puteri Abu Jahal.” Miswar bin Makhramah mengatakan, “Kemudian 
Nabi # berdiri (untuk menyampaikan wejangan), dan aku mendengar ketika 
beliau membaca syahadat. Setelah itu, beliau bersabda, Sesungguhnya 


1. Jama dari sakhab. Yaitu kalung dari sejenis kayu-kayuan dan wangi-wangian dan lain sebagainya 
yang memiliki bau yang harum yag dibuat seperti tasbih dan biasanya digunakan untuk kalung 
pada bayi dan budak. 
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mengusir orang-orang yang menyeru Rabb mereka di pagi hari dan di petang 
hari, sedangkan mereka itu mengharap ridha-Nya).” (Muslim VII: 127). 


15 [BAB : Keutamaan Abu Ubaidah bin Jarrah «$ 


NA an‏ مه 1 ۳ E‏ من 
Ah ۱‏ عَنْ ais‏ قال: جَاء أهل نَجْرَانَ إلى رَسُول الله E‏ فقالوا یا 
مر 2 PA‏ 2 

۳ ۰ e 4 NG ot ت‎ ” f Wi رهم ° زوم‎ > 
رجا آمینا حق امین حق‎ J SY رجلا آمینا فقال‎ D EK سول الله‎ 
E T SA KK ا أ و روت امد‎ 4 9 ga Ga $ 
. عَبْدة بن الجرّاح‎ G Eg الناس قال‎ San أمين قال‎ 
1651. Diriwayatkan dari Hudzaifah «5, ia mengatakan, “Penduduk kota 
Najran datang kepada Rasulullah #, lalu mereka berkata, Ya Rasulullah, 
(tolong) utuslah kepada kami seorang yang jujur lagi terpercaya! Kemudian 
Rasulullah # bersabda, “Sungguh aku benar-benar akan mengutus kepada 
kalian seorang da'i yang sangat jujur lagi amat terpercaya.” Maka orang-orang 


pada penasaran siapa dia. Ternyata Rasulullah #4 mengutus Abu Ubaidah 
bin Jarrah.” (Muslim VII: 129). 


16 | BAB : Keutamaan Hasan dan Husain & 
اى‎ ago > 2 nol رز ام و مه‎ he aan - 
KE الله و‎ Th الأكوّع قال: لقد قدت‎ e E -- ۲ 


PE 1‏ ۳ ردق د ا ba Dg‏ ار ad Pan‏ 
AGAN IK ata Ig‏ أذ ۶و و حَجْرَة الي 3 هذا aala‏ وَهَذَا خلفه . 


1652. Dikisahkan dari Salamah al-Akwa' رك‎ ia mengatakan, “Sungguh 
aku benar-benar pernah menuntun bagal kelabu yang dinaiki Nabi % 
beserta Hasan dan Husain hingga aku memasukkan mereka ke kamar Nabi 
Æ, yang satu berada di depan Nabi # dan yang satu (lagi) di belakang 
beliau.” (Muslim 130). 
طائفة من‎ Su رَسُول الله‎ AM عَنْ أبي هُْرَيْرَةَ قال:‎ -١ ۳ 
2 ت‎ ks مر‎ FE و‎ 3. 3 ser عم‎ 3 


eg sat, oz P a ب‎ ۳ ۳ Sela AN D ع‎ A ر عرس م‎ 5 

تام ibi‏ فقال a‏ 4 انم AN‏ یب خسنا فظننا أنه إنمَا تحيسه امه لان 
-or ۳ o$ 4 r AA >: 7 zÄ 7‏ ت 2 9 4 AA‏ 
A‏ وَتُلبِسَهُ سحَابًا فلغ Hi‏ أن جَاءَ يَسْعَى ختی اغتنق كل واحد منهما 


مرا 8 33 
۳ 


0 ۳ 7 2 
KER NET 2‏ © قلت بات از اح daa‏ مات حه 
صاحبه فقال رَسُول الله 3 الله اني أحبّه فاحبّه وا حب ین 3 : 
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hingga dia (Fathimah) tertawa. Kemudian aku (Aisyah) bertanya‏ مر 
Fathimah, Rasulullah & telah memberikan keistimewaan kepadamu‏ مار 
Haupo bisikan rahasia di depan para isteri beliau, lalu kamu menangis.’‏ 
Setelah ( $$ berdiri, aku bertanya kepada Fathimah, Apa saja yang‏ 
sabdakan kepadamu?’ Fathimah menjawab, Aku tidak‏ يه Jah Rasulullah‏ 
bakal N rahasia yang dibisikkan Rasulullah #4 kepadaku itu.’‏ 
كك Arwah radhiyallahu anha melanjutkan kisahnya, “Setelah Rasulullah‏ 
nu minggal dunia, aku bertanya (lagi) kepada Fathimah. Aku betul-betul ingin‏ 
mengetahui perihal apa saja yang telah Rasulullah #5 beritahukan kepadamu‏ 
Lang mana dulu kamu tidak berani menjelaskannya kepadaku.” Kemudian‏ 
Laihimah menceritakan, “Kalau sekarang bolehlah. Dulu ketika Rasulullah‏ 
membisikkan sesuatu kepadaku yang pertama kali itu. beliau menjelaskan‏ 
Lepadaku bahwa malaikat Jibril biasa bertadarus al-Qur'an satu kali atau‏ 
dua kali!) dalam setahun, dan sekarang Nabi #5 bertadarrus dengannya dua‏ 
Lali. Sungguh aku tahu bahwa ajalku telah dekat, karena itu bertakwalah‏ 
lamu kepada Allah dan bersabarlah" Lalu Fathimah melanjutkan. ‘Maka‏ 
aku menangis seperti engkau lihat dulu itu. Ketika Rasulullah & melihat‏ 
Lesedihanku vang mendalam, maka beliau membisikkan lagi kepadaku.‏ 
Wahaj Fathimah mengapa kamu tidak rela. padahal kamu (kelak) akan‏ 
نود سل wewadi pemimpin para isteri orang orang IKII aidu etal‏ 
sara wanita umat ini? Maka seketika itu, aku tertawa seperti yang engkau‏ 
Mueck VI 14? - 143)‏ 


1 A E PO TE 
Sea 


18 BAB : Keutamaan Ahlul Bait (Keluarga Nabi #3) 


A 


e‏ عَائشة حرج LI‏ ا يوا شعر 
au 0 AEP‏ يا N‏ رفسل 


KE الله ليُذْهبَ‎ DA Kan عل‎ AH ibú 


dat 


4 ki II 


e ` 


معه نھ ei‏ 


1656. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, dia berkata, “Pada suatu 
pagi, Rasulullah #5 keluar dengan mengenakan kain bulu hitam yang berhias, 
lalu datanglah Hasan bin Ali, lantas Rasulullah #5 menyuruhnya masuk. 
Kemudian datang (pula) Husain lalu beliau masuk bersamanya, Lalu datang 


EE Z‏ کی ی وب یک و ها ی 


1. Disebutkan dua kali karena perawinya ragu, yang benar adalah menghapusnya sebagaimana 
yang terdapat pada riwayat-riwayat yang lain dalam kitab Shahih Bukhari dan kitab Shahih 


Muslim serta dalam kitab hadits lainnya. 
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aku telah mengawinkan Abul Ash bin Rabi', lalu di memberitahuku dan 
membenarkanku. Sesungguhnya Fathimah binti Muhammad darah Pada 
karena itu aku tidak suka jika orang-orang memfitnahnya. Wallahi sungguh 
tidak boleh dipertemukan (dimadu) selamanya antara puteri Rah 
dengan puteri musuh Allah oleh seorang lelaki.'” Kemudian Miswar an 
“Kemudian Ali membatalkan lamarannya.” (Muslim VII: 142). | 


۵ - 32 عَائشة ¿ló‏ كن g Zi‏ الي و ده لم یغادر من 

دا و و ردو و 
لما Ag IE ui,‏ أجْلْسَهَا عن يُمينه أو É‏ 3 شماله نم 
an o‏ ای مر وی 


۳9 


اذ E‏ سأ م للا ۳ a PE‏ على ول 


a w 


BNN e p aa I‏ بال عاف 
X Sa ái‏ سه لت Jah‏ زشول لله لد كلك CA‏ رو لي ۳ 


من Se)‏ نع تسين ال لب زشول اه KS‏ فقالت اما الان فنعم اما حين 


13 

"l ۳ ف م‎ 5 2 ۳ 
bata 5 Gih ANA ۳ ax . 5 
۹ us 0 أن‎ FELI 3 5 3 1 ta 1 


Ar 0 ja ار لیت‎ 5 k لحر 5 2 امنب لد‎ 
ie 5 2 ai S sea 4 مب‎ 3 0 4 4 
5 


si ebed ال کی نب‎ Sea 


jan aj ده ساء‎ E kakak La NAN 


EA فالث فضحکث ضحكي‎ Ñi هذه‎ ken SX 0 


1655. Bersumber dari dig radhiyallahu anha, ia menuturkan, 
“(Suatu ketika) para isteri Nabi & berada di sisi beliau tanpa seorang di 
antara mereka yang tertinggal. Kemudian tiba-tiba datanglah Fathimah 
radhiyallahu anha dengan berjalan kaki yang mana gaya berjalan kakinya 
tidak berbeda dengan gaya berjalannya Rasulullah $. Setelah San 
melihatnya, maka beliau menyambutnya dengan mengucapkan, “Selamat 
datang, wahai ananda. Kemudian Rasulullah #4 mendudukkan Fathimah di 
sebelah kanan atau di sebelah kiri beliau, lalu beliau membisikkan sesuatu 
kepadanya hingga dia (Fathimah) menangis tersedu-sedu. Ketika Rasulullah 
<= melihat kesedihan mendalam Fa athimah, beliau membisikkan sesuatu lagi 
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8 2 $ E TPP 7 es 22 نی و‎ 
a DIA SN u an ra 8, s, یر رو‎ a AEN. at 


جع 2 aan‏ رو و 7 ` 7 ۶ 1 
كتاب الله فيه الهدى أل ks Takad‏ الله ni LA‏ ۱ 


لوم A Mg, $ ` A A 5 of 1 DE Dea‏ 
ورعب فية قال وأ Bah ASASI SAH,‏ اھا رت و ال وا 
wW‏ هل بيّتي أذ کر کم في اهل gi‏ کر کم اللا في أذ . 


کر کم الله في JAN‏ بيني فقال له AR‏ وَمَنْ asi JAN‏ یا رید یش Stas‏ من ٠١‏ 
or 4 LIA For p 5 Ka‏ یز مء A‏ 

1١ هه‎ In قال‎ BA A بَيْته مَنْ‎ JAN ولکن‎ a JAN َيه قال ناه من‎ 
5 NA Pi 2 2 N مق‎ 0 RAA yI? Tead 
so رم الصَّدَقَة قال‎ NGA قال كل‎ AE وَآل‎ Aia JI عقيل‎ JG SE همم آل‎ 


1657. Bersumber dari Yazid bin Hayyan,'! ia menceritakan, “Aku 
perai menemui Zaid bin Arqam -4& bersama Hushain bin Sabrah dan Umar 
Tun Masi Setelah kami dipersilahkan duduk, maka Hushain bin Sabrah 
berkata kepada Zaid bin Arqam &, “Wahai Zaid engkau telah SS 
kebaikan yang banyak. Engkau pernah melihat Rasulullah sz, engkau Ki 
mendengar sabda beliau, engkau pernah bertempur menyertai beliau, > 

mgkau pernah mengerjakan shalat berjama'ah dengan beliau. Sunggu 
ciai tenar benar telah memperoleh kebaikan vang banyak, wahai Zaid. 
Maka dari itu (tolong) sampaikan kepada kami, wahai Zaid, apa saja 00 
pernah engkau dengar langsung dari Rasulullah kal ا‎ Zaid La 
Arqam. berujar, Wahai keponakanku, clemı Aliah, aku ini Da i 
ajalku sudah kian dekat. Aku sudah lupa sebagian dari apa yang per 1 1 i 
dengar dari Rasulullah #. Apa yang bisa aku sampaikan kepadamu 3 a 
dan apa vang tidak bisa aku sampaikan, janganlah engkau a u a : 
menyampaikannya. Kemudian Zaid bin Argam ات‎ mengutara an. ada 
suatu hari Rasulullah #£ berdiri dengan berkhutbah di suatu tempat air yang 
disebut Khumm'? yang terletak antara kota Makkah dan kota Madinah: a 
memuji Allah kemudian menyampaikan nasehat dan peringatan lalu beliau 


1. Aslinya adalah “hibaan” dan ini keliru, yang benar adalah yang ada puda kitab Shahih Muslim 
dan pada kitab-kitab “Rijal"Ipara perawi hadits). ۱ | PRN 
i 1 | i is terdapat anak sungai yang dinisba 
۷ hutan sekitar tiga mil dari Juhfah. Disana | ۱ ihkan 
< نیو‎ mik aan mereka menamakannya Ghadirkhum. Saya katakan: 'Setelah itu hadits ini 


dikenal dengan nama hadits Ghadirkhum. Sedangkan kaum Syiah menisbahkan bukan pada 


tempatnya Mereka beranggapan bahwa Nabi ¥ berwasiat tentang khilafah dan wasiat ini 
mi > ٤ 


i i Ini te fat 

ditujukan kepada Ali sepeninggal Rasulullah & untuk menjadi ا ا‎ a 
۱ ian - mereka yang begitu banyak, Sekiranya ha 3 

mereka diantara kebohongan-kebohengan mere بت‎ Ma 

i- nentang wasiat Nabi 55 karena mereka s 

ka para shahabat -termasuk Ali- telah menen ! 9 | ۱ 

daa untuk membaiat Abu Bakar ash-Shidig ب‎ Dan mustahil para sahabat sunan pi 

keenakan Dan tentu semakin bertambah penentangan Ali kepada khalifah yang lain. Karena ia 


juge membaiat Umar dan Utsman. 
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(juga) Fathimah radhiyallahu anha. Kemudian Rasulullah £ menyuruhnya 
masuk. Kemudian datang (pula) Ali +, maka beliau menyuruhnya 
masuk. Kemudian beliau membaca ayat, INNAMAA YURIIDULLAAHU 
LIYUDZHIBA 'ANKUMUR RIJSAA AHLAL BAITI WA YUTHAHHIRAKUM 
TATHHIIRAA (Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa 
dari kamu sekalian, hai Ahlul Bait dan hendak membersihkan kamu sekalian 
sebersih-bersihnya).””!1! (Muslim VII: 130) 


pb 


ov‏ ١ح‏ عَنْ بريد ن يان قال الطلفث آنا وَحْصَيْنُ بن سَئْرَة عر فن مشرم 


ی رید بن Bi‏ فاا بلس یه Ji‏ لَهُ KE Gyan‏ رند GA‏ کنیا ریت 


ري ] اط صله ع سم a‏ و و و وه En‏ 

so‏ 3 کاس مو Ka ۵ 2o ngo‏ عا Pa - ul ag‏ مه 

کف ht‏ زد ما من رشو ل اله کی فال ین أي والله لقد كبرت 
ai EJ / 1 ý‏ 2 7 

8 رار مه ر A‏ روا و و ۶ 2 > Ko‏ زار KE IS‏ 
سلي ول عَهُدي Lamp‏ بعص LS gih‏ آعي من زشول الله AE‏ فما خدندكم 


الوا وَمَا لا فلا تکلفونیه pG SES‏ رَسُول الله 5 يَوْمّا US‏ خطییّا بِمَاءِ يُدَعَى 


ما بين مَكة وَالْمَديئَة فحمد KE NYA‏ ووعظ وذکر E‏ قال UT‏ بَعْد ألا kd‏ 


l. Ayat ini terdapat pada surat al-Ahzab diantara ayat-ayat yang lain dari tempatnya menunjukkan 
bahwa yang dimaksudkan adalah istri-istri Nabi 3 , Allah berfirman: “yaa nisaa'an nabi tastunno 
ka ahadin minannisa'i init-tagaitunng fola tahdha'na bil gauli fa yathma'alladii fi galbihi maradhun 
wagulna gaulan ma'ruufa. Wa garna libuyutikunna walaa tabarrajna tabarrujal fehiliyyatiPula wo 
agimnas shalata wa atiinaz zakaata wa athi'nallaaha wa rasuulah innama yuridullaahu liyudzhiba 
ankumurizsa ahlal baiti wa liyuthahhirakum thathiira wadzkurna maa yuta fii buyutikunna min 
aayaatillah walhikmah innallaaha kaona lathifan khabiira" Ayat ini ditujukan kepada isteri-isteri Nabi 
كلا‎ karena ahli bait adakah istri-istri beliau % sedangkan kata-kata “wallahu” yuthahhirakum" juga 
demikian. Namun hal ini tidak berarti menghalangi Ali, Fatimah, dan kedua anaknya untuk masuk ke 
dalamnya karena mereka termasuk ahli bait 25. Sebagimana ditunjukkan oleh hadits shahih seolah- 
olah Rasulullah & mengajarkan kita bahwa oyat ini memiliki makna yang lebih luas lagi. Sebagaimana 
hal ini diterangkan dalam ayat lain “wa anzalna ilaikadz dzikra litubayyina linnansi ma nuzzila ilaihim.” 


Dapat diketahui memiliki makna yang lebih kompleks dari pada yang ditujukan ayat tersebut. 
Seperti firman Allah Ya masjidun ussisa “alatagwa min awwali yaumin ahaggu an faguuma fihi. 
Fithi rijalu yuhibbuna an ya tathahharu.” Sesungguhnya bunyi ayat tersebut dan sebab turunnya 
ayat tersebut menunjukan bahwa masjid Hu adalah masjid Quba' dimana kaum Anshar pernah 
shalat di masjid itu. Di dalamnya juga terdapat hadits-hadits yang di riwayatkan pada Shahih Abu 
Daud. No. 34. dan telah dibahas pada hadits sebelmnya no. 791 bahwa Nabi #5 ditanya tentang 
masjid yang dibangun atas dasar ketaqwaan. Beliau menjawab: bahwa itu masjid yang terdapat di 
Madinah. Maka Nabi & menjelaskan: bahwa ayat yang terdapat dalam surat at-Taubah meliputi 
masjidnya juga, karena ia seperti masjid Quba' yang dibangun alas dasar taqwa. Sunnah Nabi £& 
menjelaskan bahwa kedua ayat tersebut lebih umum maksudnya daripuda bunyinya. Maka tidak 
boleh menolak sunnah sebagaimana yang diperbuat oleh kaum Syiah terhadap ayat “tath-hiir" 
dimana mereka tidak menganggap istri-istri Nabi dalam ayat “tath-hir" padahal ssesungguhnya 
ayat itu ditunjukan kepada seluruh istri-istri Nabi 2£. Dan sebagaimana yang dilakukan oleh 
sebagian ahli sunnah yang mengkhususkan Masjid Nabawi yang dibangun atas dasar taqwa. 
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وَرَبّ إِبْرَاهِيمَ قالث قلت أجل واه یا رَسُول الله ما YNA‏ اماك . 


1659. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, dia menuturkan, 
“Rasulullah ££ pernah bersabda kepadaku, Sesungguhnya aku benar- 
benar mengetahui ketika engkau suka kepadaku dan ketika engkau sedang 
marah kepadaku.' Lalu aku bertanya (kepada 1 Ss), Sa ha 
engkau bisa mengetahui hal itu?” Sabda Rasulullah ,کل‎ Adapun apabi a 
kamu lagi suka kepadaku, maka engkau mengatakan, “Sungguh, demi Rabb 
Muhammad &, dan apabila kamu sedang marah kepadaku, maka kamu 
mengatakan, “Sungguh, demi Rabb Ibrahim.” Maka aku (Aisyah) jawab, 
‘Wallahi, memang ya, wahai Rasulullah yang tidak aku sebut hanyalah 
namamu.” (Muslim VII: 135). 


۳ 
ل ع یت 


لاك an‏ نها كانت تلعب ANU‏ عند سول الله ¿jú pas‏ 


w 


ی 2۳ 2 موی -o‏ و ره ) 7 ا 42 هم k NA‏ 

و انت تيبي ضواحبي فک awin‏ من رَسُول الله رل قالث فکان رَسُوا 
P 1 |‏ ۷ 
س A lio‏ بیرق هت i‏ 

الله TS‏ یس بهم “JI‏ ۰ 

1660. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, bahwa dia pernah 

۱ Tai im Kelikai i ku pada datang 

bermain-boneka disisi Rasululah 25, Ugn) KeUKa ilu Lelah دیا‎ Ru pa Ni Mang 

kepadaku. Mereka tidak mau mendekat karena merasa segan kepada Rasulullah 

| 1 | : ۱ 
,كه‎ lalu beliau mempersilahkan mereka menemuiku. (Muslim VII: 1365). 


D روه عانسة‎ A SAN TEE Te VA 


1661. Berasal dari Aisyah radhiyallahu anha, bahwa orang-orang 
berlomba memberikan kado yang berharga pada hari pernikahan Aisyah 
radhiyallahu anha, karena mereka mengharap simpati Rasulullah <=. (Muslim 


VII: 135).‏ 
PARA SATIN‏ ۹ے ا ع قلت uei‏ ا £ Mg,‏ ومد 
| | ۲ 2 ; 
Ir SE ana‏ رون له AN E‏ 
se sih 22‏ لوت ۶ وکام مك و مهو + ی و 
z 1 | . DES‏ 
ET A AE A :‏ ی Ra‏ مت اك وار NG‏ يه 2„ o7 ANA‏ - 
KAN‏ فادن ليا فقالن يا + سول الله ان ازواجت ار سلنتم الك يسالتاك 
D 0 5 é j 8‏ د 
Ni‏ , ۱ ی اد 52 اق ا -e AN‏ 9 ” £ 2 
ا ۳ مات میم ١ ۶ Ni ۳ Aa, - Ye 2 gl HA‏ ور 
ل في ابنة أبي قححافة SL Vig‏ قالت فقال لها رَسُول الله وكا أي Ka‏ 
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bersabda, Amma ba'du, ketahuilah wahai segenap shahabat, sesungguhnya 
aku adalah manusia seperti karnu sekalian, Sebentar lagi utusan Rabbku 
(malaikat pencabut nyawa) akan datang, lalu dia diperkenankan. Aku akan 
meninggalkan dua hal buat kamu sekalian yang berat: ۱ (pertama) Kitabullah 
(al-Qur'an) yang berisi petunjuk dan cahaya, Karena itu laksanakanlah 
isi Kitabullah dan jadikanlah ia sebagai pegangan hidup.” Rasulullah عن‎ 
kemudian mendorong dan menghasung kita agar mengamalkan Kitabullah. 
Kemudian Rasulullah 2 bersabda, (Kedua) ahlu baiti (keluargaku). 
Aku mengingatkan kalian agar berpedoman dengan hukum Allah dalam 
memperlakukan keluargaku (tiga kali)” Kemudian Hushain bin Sabrah 
bertanya kepada Zaid bin Arqam بف‎ ‘Wahai Zaid, siapa Ahlul Bait Rasulullah 
itu? Bukankah isteri-isteri beliau adalah Ahlul Baitnya?’ Kemudian Zaid bin 
Arqam menjawab, ‘Isteri-isteri beliau adalah Ahlul Bait beliau, namun Ahlul 
Bait beliau diharamkan menerima zakat sampai meninggal dunia. Kemudian 
Hushain bertanya (lagi), Siapa mereka itu?’ Jawab Zaid, “Mereka adalah 
keluarga Ali, keluarga Aqil, keluarga Ja'far, dan keluarga Abbas." Khushain 
bertanya (lagi), Apakah mereka semua diharamkan menerima zakat?" Zaid 
menjawab. Ya.” (Muslim VII: 122 — 123). 
19 | BAB . Keutamaan Aisyah, Ummul Mukminin 
Radhiyallahu Anha, Isteri Nabi w 


0 
t 


۸ 9- غن عائشة نها قالث قال: زشول الله AG‏ اريتك في المنام رت 


4 2 Da - a 1. 1 تور کی‎ e D A ۰ Ang ۱ 4 ag A 

JU‏ جاءلی بن SU)‏ فى سرفة من حرير فقول هده امر اتاك فا کشف عن 

; 2 CRET ر‎ f fas 0 TK ۳۷ 

و هك BE‏ الت هى فأقول إِنْ يك هذا من عند الله يمضه . 

1658. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, dia bertutur, “Rasulullah 

xs bersabda, ‘Dulu engkau pernah diperlihatkan kepadaku selama tiga 

malam dalam mimpi. Seorang malaikat membawamu kepadaku dengan 

sehelai sutra. Malaikat tersebut mengatakan, ‘Inilah isterimu.” Kemudian aku 

singkap cadar wajahmu, ternyata dia adalah kamu. Maka aku tegaskan, Jika 

mimpi ini bersumber dari Allah, maka pasti Dia akan merealisasikannya.” 
(Muslim VII: 134). 
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n Pan‏ 
Keduanya dinamakan beban yang bergt karena begitu besar dan begitu agungnya‏ 
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“Jaka kemudian Rasulullah & bertanya kepada Fathimah, “Wahai Ananda, 
udakkah engkau menyenangi apa yang aku senangi? Fathimah menjawab, 
lentu (menyenangi). Lalu Rasulullah # bersabda, Kalau begitu, cintailah 
perempuan itu (puteri Abi Quhafah)!” Kemudian Aisyah melanjutkan, 
telah mendengar jawaban Rasulullah £ tersebut, dia berdiri lalu kembali 
Lepada para isteri Nabi رو‎ lantas dia informasikan kepada mereka perihal 
apa yang telah disabdakan Rasulullah #4. Kemudian para isteri Nabi # itu 
berkata kepada Fathimah, “Kami melihatmu tidak membawa hasil apa-apa 
bual kami. Karena itu, kembalilah kepada Rasulullah رود‎ lalu utarakan kepada 
beliau, “Sesungguhnya isteri-isterimu menuntut keadilan, karena engkau 
lebih mencintai puteri Abi @uhafah.' Maka kemudian Fathimah menyatakan, 
Wallahi, selamanya, aku tidak akan mengutarakan hal itu kepada kepada 
Hasulullah 85.” Lalu Aisyah menuturkan, “Kemudian para isteri Nabi & 
mengutus Zainab binti Jahsy radhiyallahu anha. Zainab adalah salah seorang 
ı teri Nabi £ yang pernah tawar menawar denganku mengenai kedudukan 
aliran) di sisi Rasulullah #. dan sepengetahuanku tidak ada perempuan 
Lun yang melebihi Zainab dalam hal kebaikan agamanya, ketakwaannya 
nada Allah. kebenaran pembicaraannya silaturrahimnya. gemarnya 
-shadagah. banyaknya amal kebajikannya, dan taqartubnva kepada 
Alan Taala. Meskipun dis agak keras, tapi murah meniadi hiak Ii Zainah 
semohon izin untuk masuk, yang kala itu Rasulullah % sedang bersama 
tuah dengan mengenakan kain selendangnya sebagaimana keadaanketika 
sp bersama Aisyah pada saat didatangi Fathimah, Kemudian Rasulullah: 
mempersilahkan Zainab masuk. Lalu Zainab mengutarakan. 'Ya 
Pasnlullah, sesungguhnya isteri-isterimu telah mengutusku untuk menuntut 
keadilan darimu: karena engkau dinilai lebih mencintai puteri Abi Quhafah.'” 
Kemudian Aisyah melanjutkan ceritanya, “Lalu Zainab menindihku hingga 
ima, sedangkan aku memperhatikan Rasulullah #5 melalui sorot mata 
boliau apakah beliau mengizinkan aku untuk membalas Zainab? Zainab terus 
menindihku hingga aku tahu betul bahwa Rasulullah #3; tidak bakal marah 
kalau aku membalas Zainab, sampai aku menang. Setelah aku (Aisyah) 
berhasil! menindih Zainab,aku tidak mengeraskan serangariku kepadanya.” 
Kemudian Aisyah menyudahi ceritanya dengan perkataannya, “Kemudian 


SNEAKS aR ag: 


mereka di dalam seluruh kegiatannya dalam hal bermalam dan sebagainya. Sedangkan dalam 
masalah hati Rasul lebih condong kepada Aisyah. Dan orang-orang muslim sepakat bahwa cinta 
mereka tidak akan mampu menjadikan Rasulullah & memberikan persamaan kecuali atas izin 
Allah. 

Dan cepat marah, sedangkan akhlaknya mulia, Maknanya disini bahwa Aisyah memiliki sifat yang 
sempurna tetapi cepat marah. Apabila ia salah ia segera menyadarinya dan tidak meneruskan 


kesalahannya alaupun kemarahannya. 
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7 هوم ok‏ 4 
ع ری او ا د عمل bs ep2,‏ ا ع 7 LDR‏ وا ةم 
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1662. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, isteri Nabi &, dia 
bercerita, “Para isteri Nabi SS, mengutus Fathimah bin Rasulullah “ng 
menghadap kepada beliau. Maka Fathimah minta izin masuk yang aa 
Rasulullah كن‎ tengah berbaring dengan mengenakan jaub selendangku lalu 
beliau mempersilahkan Fathimah masuk. Kemudian Fathimah beruar Ya 
Rasulullah, sesungguhnya para isteri engkau telah mengutusku ke asi i 
untuk menuntut keadilan; karena engkau dianggap lebih mencintai 1 Abi 
Quhafah!" dan aku (Fathimah) tidak mampu memberikan mereka 3 : 


krna hapal ka an LA aa‏ لماعي اود ena kemas Men Lane ben‏ مه 
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sejenak, lalu siuman kembali, kemudian beliau menatapkan pandangannya 
ke atap, lalu beliau berdo'a, ‘Ya Allah, pertemukanlah aku dengan Kekasihku 
Yang Maha Tinggi Maka aku (Aisyah) katakan, 'Berarti Rasulullah £ tidak 
memilih hidup lebih lama lagi dengan kami.” Kemudian Aisyah Melanjutkan 
ceritanya, “Aku teringat dengan sabda yang pernah beliau sampaikan kepada 
kami ketika beliau masih sehat, 'Sesungguhnya, tidak ada seorang nabi pun 
yang diwafatkan, sebelum diperlihatkan kepadanya tempat duduknya di 
dalam surga, lalu dia dipersilahkan memilih.’ Itulah kata-kata yang beliau 
utarakan terakhir kalinya, yaitu. beliau berdo'a, “Ya Allah, pertemukanlah aku 
dengan Kekasihku NA Maha Tinggi!” (Muslim VII: 138). 


ا لا ا سول الله HA AN E-‏ نساب 
issa Dii‏ َة على aa an‏ ۳۱ 


کات الل AA KA‏ م LEG‏ يَتَحَدَّتْ TS a‏ 
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e‏ على أو فقا یه وت أل 
[an Era Tn‏ 55 این الادضر ونون یا زب سلط عر عفربا از ده 
abah‏ وشولك ولا Ata‏ أن رن له WE‏ 


1666. Diterima dari Aisyah radhiyallahu anha, ia bertutur, “Adalah 
Rasulullah & apabila bermaksud hendak keluar bepergian. beliau mengundi 
di antara para isteri beliau. (Suatu ketika) undian diraih oleh Aisyah dan 
Hafshah. Kami pergi dengan beliau bersama-sama. Ketika malam tiba, 
Rasulullah # biasanya menempuh perjalanan bersama Aisyah dan 
bercakap-cakap dengannya, lalu Hafshah berkata kepada Aisyah, "Malam 
ini sebaiknya engkau naik ontaku dan aku naik ontamu, lalu engkau dan 
aku memperhatikan apa yang bakal terjadi nanti" Kemudian Aisyah bei jaan 
'Baiklah.' Maka Aisyah naik onta Hafshah. dan Hafshah naik onta Aisya 
Kemudian Rasulullah 2 mendatangi onta Aisyah vang di GAN ; 


Rasulullah x. mengucapkan salam. kemudian 


a pamanah Wale ها‎ HESTEN الوم وباس مرو بو‎ 8 
Taaa gah MEN RAS agar ال‎ A S 


iga mereks 


bersamanya, bin 


hingga dia owi umn Ketika magrok ل‎ 


Rasulullah # bersabda sembari tersenyum, Aisyah memang puteri Abu 
Bakar.” jwa VII: 2 ama 


SI ل‎ Dana Da ِن کان ر‎ SE Ae, “عن‎ ۳ 
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ین KÊN‏ و ن عات ا ا ر ری ANIS‏ ری 
ونحري . 


1663. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, ia mengutarakan, “Jika 
Rasulullah # ingin mengetahui jadwal gilirannya, maka beliau bertanya, 
“Hari ini aku harus di rumah siapa? Dan, besok di rumah siapa?” Beliau 
menanyakan hal itu; karena beliau ingin berlama-lama di rumah Aisyah.” Kata 
Aisyah selanjutnya, “Tatkala beliau berada di rumahku, beliau diwafatkan 
oleh Allah dalam pangkuanku.” (MuslimVII: 137). 


6 ١ح‏ عن عائشة آنها سمعث رَسُول الله يه يقو ل قبل أن يَمُوتَ وشن 
إلى صدرها ah he SA‏ وَهُوَ قول للم عفر لي واز حمني gau eaj‏ 


1664 Rerasal dari Aisah radhiallahu anha hahura nernah mendengar 
Rasulullah #5 sebelum beliau wafat yang ketika itu beliau bersandar ke dada 


Aisyah dan Aisyah mendengar sabda beliau. “Ya Allah. berikan rahmat 
kepadaku dan pertemukan aku dengan مها‎ asana vib 137). 
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1665, Bersumber dari Aisyah radhivailahu anha, ia وید‎ TA “Ketika 
Rasulullah i daiam keadaan sehat belian 2 sabda, “Tidak seorang nabi pun 


yang یه ها‎ sengha diperlihatkan kenadonya tempa duduknya di dalam 


a 
sge 
suaa daku رای‎ aukon iro 7 و‎ 
311 نا‎ Ula 4 ۱ kemih Takala malakat Maur AANG YANG 
kala Hu kepala beli su ماهر‎ di atas pangkuan ku, betan idak sadarkan diri 
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Ip‏ حرج LA‏ ولا a Il‏ زوجي JA‏ لت لف ود 
رت الت وا اطع انث ولا ولع كن dag‏ قلت التب 
زوجي HAN‏ ياي b‏ كل cab 2 Das‏ لد أو به NIS kah‏ 
aË ar‏ زوجي اليح ریخ زژنب na ¿Íó AA,‏ زوجي 
AS 5‏ طویل ALI‏ د Taji UP gabah‏ ال ت من النّادي IE‏ العاشر 

زوجي مالك وَمَا مالك مالك sa‏ نت هل رات neh‏ يلاك 
SA JA‏ لمزهر SA i AI‏ هوالك Sa ioi ció‏ 
زوجي و Ma‏ رزع ناس حلي أذ را Sa b‏ 
Na‏ في هل عتم بشي y g‏ 
وبل وأطيط Soe‏ مه ول تلا ی فد ga‏ وآشرب ند 
ل زع ی رفخ ينها مداع ع ال pagi‏ 


۷ 


أبي wi aa den‏ مر D.‏ 
ما حار أي زع LAN‏ ديا قیوشت مركا تنا رل نا ينا 
تَعْشِيشًا قالث خر بو َرْع لطاب تدخض TA Gali‏ مها d‏ لَه 
NA KS‏ من تخت yah‏ بئان طقني ونکڪها کشت ند 
رجلا شرا رکب شرا اد یا روا ji‏ نار ah‏ من كل 
رائ روجا قال كُلي ام ززع ومبري آفلك Lhah Yi‏ كل ی أغطانى ما 


A سه قال لي رَسول الله بو کنث لك‎ kini آنه بي رح قال‎ ANG 
. رذع لم رذع‎ 


1669. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, dia beres, “Ada 
11 (sebelas) orang perempuan duduk, lalu mereka saling berjanji dan 
mengucapkan akad untuk tidak menutupi sedikit pun informasi perihal suami 
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apapun kepada Rasul-Mu.'” (Muslim VII: 138) 

GS IAI Ia JS EM Ia ی موسی قال: قال‎ 2٩ ۷ 

وم يكل من Gasa SAN AN AAA‏ ود فصل 
Je Line‏ النّسَاءِ كمَضْل SA‏ سَائر الطعّام . 


1667. Diterima dari Abu Musa (al-Asy'ari) &, ia berkata, “Rasulullah د‎ 
bersabda, “Laki-laki itu sempurna dalam banyak hal, sedangkan perempuan 
yang sempurna hanyalah Maryam binti Imran dan Asiyah isteri Firaun. 
Sesungguhnya keutamaan Aisyah dibandingkan pada wanita lain adalah 
seperti keutamaan tsarid (roti yang direndam kuah daging) dibanding 
makanan yang lain.” (Muslim VII: 133) 


LAS ی قالث قال رَسُول الله و يا‎ ANA 
َو‎ SIB السَلام وَرَحْمَةٌ الله‎ ala, LB CG را لك الشلام‎ yT 
` 2 y بر ما‎ 


1668. Bersumber dari Aisyah بش‎ dia berujar, “Rasulullah 2: bersabda. 

lai Aisyah. inilah Jibril 1 ankan salam kepadamu.” Kemudian Aisyah 

menjawab. “WAALAIHIS SALAAMU WA RAHMATULLAAHI (Semoga 

keselamatan dan rahmat Allah selalu dikucurkan kepadanya).” Aisyah 

berkata (lagi). “Rasulullah $% bisa melihat apa yang tidak bisa aku tihat.” 
(Muslim VII: 139). 


20 | BAB : Tentang Aisyah dan Ucapan Ummu Zar'in 


ی ی َه ها قالث جلس GA‏ عَشْرَةَ BIAN‏ فتعَامَدْنَ رتافد 
ا و JAN A‏ رَوْجِي لحم جَمَلٍ Ei‏ 


۳ 


JG AK‏ ات ای زجي لا 


ا 9 OR‏ ده 5 که که عجره وَبْجَرَهُ قالث AISI‏ 
E Ta E‏ بط اما ون افش RAN SB Hal‏ زوجي كليل 


ing‏ لا خر ANG s; NG‏ ولا سامة قال at‏ زوجي إن دل فهد 


a r 


A‏ و 


i Ringkasan 
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“ang akrab dengan suara ringkikan kuda, onta dan katak. Jika aku berbicara 

Ji sisinya, aku tidak dijelekkan. Aku bisa tidur nyenyak hingga pagi dan bisa 
munum sampai puas. Ummu Abu Zar in. siapa dia? Dia, pakaiannya kotor 
Jan rumahnya luas. Ibnu Abi Zar'in, siapa dia? Dia, tempat tidurnya terbuat 
dari pelepah kurma dan merasa puas dengan menggembala kambingnya. 
Binti Abi Zar'in, siapa dia? Dia dimanjakan oleh ayah dan ibunya serta 
dipenuhi pakaiannya, namun dia tidak disukai oleh tetangganya. Pembantu 
Abu Zar'in, siapa dia? Dia tidak suka menyebarkan apa yang kami bicarakan, 
ndak curang dalam mengurus makanan, dan tidak membuat rumah kotor. 

Kemudian perempuan yang kesebelas ini mengatakan, (Suatu ketika) Abu 
Zar in bepergian yang mana kala itu postur tubuhnya sudah tidak lagi memikat, 
lalu dia bertemu dengan seorang perempuan yang membawa dua orang 
anaknya bagaikan dua ekor singa. Kedua anak itu bermain dengan dua buah 
delima!!! di bawah pinggang ibunya, kemudian Abu Zarin menceraikanku 
jan menikahi perempuan tersebut. Setelah itu aku pun menikah lagi 
dengan seorang laki-laki dermawan dengan tunggangan kuda pilihan untuk 
bepergian. Dia memberiku harta yang banyak dan sepasang dari setiap 
“wangi-wangian Dia (suamiku) berkata, Wahai Ummu Zar in (bekas isteri Abu 
Awin), makanlah dan kirimkanlah bahan makanan kepada keluargamu! 

wedainya aku himpun segala sesuatu yang dia herikan kepadaku. maka 
tupun belum sepenuh bejana Abu Zarin yang paling kecil.” Kemudian 
Aisyah melanjutkan ceritanya. “Rasulullah $5 pernah bersabda kepadaku, 
Aku terhadap kamu bagaikan Abu Zar in terhadap Ummu Zarin.” (Muslim 


vil: 139 — 140). 


21 Î BAB : Keutamaan Khadijah, Ummul Mukminin 
Radhiyallahu Anha, Isteri Nabi £ 


۰ 1 عن ME‏ بر AAS‏ قال شمفث UE‏ بالكرقة SAN‏ 

0 ۲ کی ایک رم 7 2 pa” 2 2 Tn‏ 3 

رَسُول الله 25 یقول GA y‏ بت PA) Ops‏ نسائها igas‏ بان 
zo ۱ 26 A 4 dad‏ 5 1 | 

: 1 لاسر ان‎ Se عفان جح رود بيرع‎ Wan nga 

خويلد قال آبو كريب AS ENG‏ إلى السَمَاء وَالأرض . 

1670. Bersumber dari Abdullah bin Ja'far, ia menuturkan, “Aku pernah 

mendengar Ali # di kota Kufah mengatakan, 'Aku pernah mendengar 


Rasulullah 2 bersabda, “Perempuan yang paling baik (masa dahulu) adalah 
Maryam binti Imran dan perempuan yang paling baik (sesudah masa 


| Maknanya adalah dia memiliki buah dada yang kecil. Maksudnya adalah dia memiliki dua buah 
dadu yang indah dan kecil seperti buah manggis. 
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mereka. Perempuan pertama mengatakan, 'Suamiku bagaikan seekor onta 
yang kurus di atas puncak gunung yang terjal, yang landai pun didaki dan 
yang gemuk pun dinaiki.” Perempuan kedua mengatakan, 'Aku tidak mau 
menyebarkan informasi tentang suamiku, karena aku khawatir jangan-jangan 
aku akan tetap menjadi isterinya. Jika aku menceritakan suamiku, berarti 
aku membuka rahasia dan kejelekannya. Perempuan ketiga mengutarakan, 
'Suamiku sangat kaku, jika aku berkata aku diceraikan, dan jika aku diam, 
maka aku dita'liq.'”! Perempuan keempat mengutarakan, “Suamiku bagaikan 
malam di Tihamah, tidak panas dan tidak dingin, tidak menakutkan dan 
tidak membosankan.’ Perempuan kelima mengutarakan, “Suamiku jika 
dia datang bagaikan macan kumbang dan jika dia pergi bagaikan singa 
serta dia tidak menanyakan apa yang telah dia janjikan.’ Perempuan yang 
keenam mengutarakan, Suamiku kalau makan dia habiskan,kalau minum 
dia tuntaskan, kalau tidur berselimut, dan tidak mau memasukkan telapak 
tangannya untuk mengetahui gelora nafsu birahi isterinya.” Perempuan yang 
ketujuh menjelaskan, ‘Suamiku malas mengatasi kegagalan atau kurang 
bergairah. Setiap penyakit menurut orang lain, baginya adalah sebagai 
obat. Dia bisa melukai kepalamu membelahmu atau mengumpulkan segala 
hal untukmu.' Perempuan kedelapan mengungkapkan, Suamiku, baunya 
bak zarnab (tumbuh-tumbuhan yang harum baunya) dan sentuhannya 
bak sentuhan kelinci. Perempuan kesembilan mengungkapkan, “Suamiku 
tinggi tegap. gagah. dermawan dan murah hati ' Perempuan yang Lesepuluh 
mengatakan, “Suaminya (namanya) Malik. Apa makna Malik? Malik lebih 
baik daripada sekedar seorang raja. Dia memiliki banyak onta yang sering 
menderum dan jarang berkeliaran. Manakala kawanan onta itu mendengar 
suara gendering, mereka yakin bahwa bakal ada bahaya yang mengancam 
diri mereka.’ Perempuan kesebelas menceritakan, “Suamiku adalah Abu 
Zar'in (seorang petani). Siapa dia? Dia tidak mau menghiasi telingaku dengan 
anting-anting: dia membuat bahuku membesar, dia bangga denganku, 
sehingga aku pun bangga dengan diriku!" dia mendapatkanku dalam 
kelompok orang-orang yang menyandang status sebagai tawanan perang,!" 
lalu dia memperisteriku kemudian membuatku hidup dalam kesederhanaan 


1. Yaitu meninggalkanku tergantung. Tidak dalarn posisi menikah tidak juga dalam posisi bercerai. 


2. Maksudnya adalah dia memiliki banyak unta, yaitu di halaman rumahnya memiliki tempat 
air digunakan untuk beristirahat sejenak seperlunya saja. Kebanyakan waktunya dihabiskan 
di lapangan rumahnya itu. Bila datang tamu maka untanya datang. Apabila ada tamu yang 
datang, maka dia menjamunnya dengan air susu dan daging onta. 


3. Gembirakanlah maka aku akan bergembira, ada yang bilang: memuliakanku maka aku akan 
memuliakan diriku. Dikatakan “fulanun yatabajjah bikadzo" maksudnya adalah bangga dan 
merasa terhormat. 


4. Maksudnya adalah beban karena sulitnya hidup. 
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ga رك‎ Ng ana رمق عاو اموق وا‎ BG ی‎ Sa 
ع‎ iga LN شویلد‎ Lah SEN قالث‎ kisu عَنْ‎ -١ 4 
N a 5 nort Pn NN Ta 7 2 Lo مالل 2 5 و‎ M 7 
Li حديحة فازتاج لذلك فقال اللهمٌ هالة‎ Mina Sa رسول الله و‎ 


Pa ف 7 هسم‎ ai o 5 و‎ > o Naa مر‎ Sino KA. a A 
AAAA من عجَائز‎ ggah من‎ a A 
. الله حَيرًا مها‎ AG في الدّهْر‎ ESA 


+ 


1674. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, ia menuturkan, “Halah 
bin Khuwailid, saudara perempuan Khadijah pernah minta izin untuk masuk 
ke rumah Rasulullah £. Beliau mengenali suaranya mirip dengan suara 
Khadijah, sehingga beliau merasa senang. Kemudian beliau bersabda, “Ya 
Allah, ternyata dia Halah binti Khuwailid.” Aku (Aisyah) cemburu, lalu aku 
mengatakan, 'Mengapa engkau masih menyebut-nyebut perempuan Quraisy 
yang tua renta itu, yang kedua ujung bibirnya telah memerah!!! dan dia 
sudah tiada lagi, padahal Allah telah memberimu pengganti yang lebih baik 
daripada dia?” 2! (Muslim VII: 134). 


22 مرق أ‎ : Keutamaan Zainab, Ummul Mukminin 
Radhiyallahu Anha, Isteri Nabi £ 


۳ 


حل a 3 Oi Akal‏ ی مه P 1 MB A‏ 
T NANG‏ عن 136 ام المؤْمِنِينَ قالث قال رَسُول الله اة BE SE‏ 


و رم 7 ى مر E MUA G ORS‏ مس a2‏ 93 2 75 
بي IA‏ يدا قالث فحن یتطاولن GI‏ أطوّل يدا De‏ فکانث Oi‏ 


وس و 


Ge rot NG AA‏ و 
زينب لانها كانت Jawi‏ بیدها AA)‏ . 


1. Maksudnya adalah tua sekali hingga ompong giginya, giginya tidak ada lagi yang putih. Dalam 
asliya terdapat tambahan "khamsya’ asy-syaqaini” dalam kitab Shahih Muslim tidak diriwayatkan 
dan juga tidak terdapat dalam kitab Shahih Bukhari dan Musnad Ahmad (6/1 18,150,154) telah 
diriwayatkan dari berbagai jalur, demikian pula Ibnu Hajar tidak menunjukkan kepada tambahan 
ini sama sekali dalam syarahnya (7/106) seandainya terdapat dalam naskah Muslim atau pada 
riwayat yang lain, niscaya akan disebutkan sebagaimana biasanya, maka menurutku: bahwa hal 
itu tidak ada dasarnya menurut Muslim, maka aku menghapusnya. 

2. Ahmad menambahkan dalam riwayatnya ia berkata: "Maka wajahnya memerah yang mana aku tidak 

hatnya kecuali saat turunnya wahyu atau di saat ada masalah besar. Sehingga ia melihat 

“ Isnadnya menurut syarat Muslim, dalam riwayat yang lain disebutkan 

lebih baik dari Khadijah untukku, Khadijah telah beriman kepadaku 

disaat orang-orang mengingkariku, dan mempercayaiku di saat orang-orang mendustakakanku dan 
menginfakkan hartanya di saat orang-orang menghalangiku dan Allah telah memberikan keturunan 

di saat istri-istriku yang lain tidak memberikannya.” Para perawinya terpercaya, yaitu Bukhari dan 

Muslim kecuali Mujalid ia adalah Ibnu Sa'id, riwayatnya tidak kuat. Dalam riwayat yang lain disebutkan 

di riwayat oleh Thabrani dalam kitab al-Fath. 7/107 dari jalur Najih darinya dengan lafadz: "Maka 

Rasulullah 8 marah sehingga aku berkata: ‘Demi Allah yang mengutusmu dengan kebenaran. Setelah 

ini aku tidak akan menyebut-nyebut Khadijah kecuali dengan kebaikan.” 
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pernah meli 
apakah ini rahmat atau adzab. 
“Allah tidak pernah meggantinya 


itu) adalah Khadijah binti Khuwailid.’” Abu Kuraib mengatakan, “Waki' 
meriwayatkan hadits ini sembari berisyarat ke langit dan ke bumi.” (Muslim 


VII: 132).‏ 
A A PA á z A KK 4 f‏ ع “قر 7 KAON‏ 
۱ - عَنْ أبي هُرَيْرَةَ قال: آتی جبريل اي E‏ فقال یا رَسُول الله هذه 


۳ 


Ak 
م ۳ و و مه مە ے 5 ات ر‎ AN و‎ PAR 
Sep من رب عز وجل ومنی وبشرها ببيّت فى الجنة من قصب لا‎ ENI 


۳ 
کت محر‎ 
e r 2 


تا ی ; E RRA BE‏ ا م 
iga‏ قذ SIS‏ مَعَهَا BU)‏ فيه دام أؤ طَعَامٌ أو شراب فاذا هي أتثك فافر 


r 


1671. Bersumber dari Abu Hurairah to, ia mengatakan, “(Suatu ketika) 
malaikat Jibril datang kepada Nabi #£, lalu berkata, ‘Ya Rasulullah ini ada 
Khadijah datang kepadamu dengan membawa satu bejana lauk pauk atau 
makanan atau minuman. Manakala dia datang kepadamu, maka ucapkanlah 
salam kepadanya dari Rabbnya 35 dan dariku, serta sampaikan kabar gembira 
kepadanya bahwa rumahnya di surga terbuat dari emas dan perak tanpa ada 
kebisingan dan tanpa ada susah payah.” (Muslim 133). 


Tan Ji 7 Ma ۲‏ 5 > بي M‏ ر 2 ad‏ 
-١ ۲‏ عَنْ عائشة قال ما عَرْث على نسَاء B3 GA‏ إلا على خديجة 
e r a07 ١ 4 r 1 2‏ | مر EA Ar-‏ 4 5 
ا ا اك ر ا بس Ai "re tj a ٠٢ ر٠ W‏ | 
وَإني لم ادر كها قالت و کان Jas‏ الله AG‏ إذا ذب الشاة فیقول رُسلوا بها 


e ak KT‏ مف و واي ع .لم A a ga‏ یر و 
إلى أضدقاء igas‏ قالث un‏ فقال رَسُول الله ول إني 


. قد رُزقت حبّها‎ 
1672. Berasal dari Aisyah radhiyallahu anha, ia berujar, “Aku tidak 
cemburu kepada para isteri Nabi #5, melainkan kepada Khadijah meskipun 
aku tidak pernah hidup semasa dengannya. Ketika Rasulullah #4 menyembelih 
seekor kambing, beliau biasa bersabda, “Berikanlah sebagiannya kepada para 
teman dekat Khadijah! Pada suatu hari, aku marah kepada Nabi $£, lalu aku 
katakan, “Khadijah? Maka beliau bersabda, Aku benar-benar dianugerahi 
rasa cinta kepada Khadijah.” (Muslim VII: 134). 


9 م فو 


w 03 6 اال اش مور‎ AA 7 7 Ta 
SAN عَنْ‎ yasa GA عبد بن حميد آخبرنا عبد الرزاق‎ GS = ۴۳ 


. مات‎ Sa على‎ E DB قالث‎ iis عن‎ iyi عَنْ‎ 
1673. Berasal dari Aisyah radhiyallahu anha, ia menegaskan, “Nabi $% 


tidak mau menikah untuk memadu Khadij : 
jah, melaink tel ۴ 
wafat.” (Muslim VII: 134). asa aa Khadijah 
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24 | BAB : Keutamaan Ummu Sulaim, Ummu Anas bin Malik 
Radhiyallahu Anha 


0 z ۳ سم ۵ و مرش ی رهوگ ريه‎ LA TE e 
JIN من‎ JL على‎ IPA لا‎ BLN عن انس قال: كان‎ ۱۷۷ 
و‎ Are 1 رر و‎ Una, bilang PE „eg 1 
علیها فقيل له في ذلك فقال نى‎ Je على آزژاجه إلا ام سلیم فإنه كان‎ 
: ارخمها قتل آخوها معي‎ 
1677. Bersumber dari anas bin Malik 4, ia mengutarakan, “Adalah 
Nabi #£ tidak pernah masuk ke rumah seorang pun dari kalangan kaum 
wanita melainkan rumah para isteri beliau dan melainkan rumah Ummu 
Sulaim. Nabi $% agak sering masuk ke rumah Ummu Sulaim. Kemudian 
beliau ditanya perihal tersebut, maka beliau bersabda, “Sesungguhnya 
aku menyayanginya: karena saudara laki-lakinya terbunuh (dalam suatu 

peperangan) bersamaku.” (Muslim VII: 145). 

Laa ah alas عن نس بن مالك عن اقبي 2 کال‎ NA 


ر چ عاك 


ا عن جو ا 2 ع A o A‏ 2 ومع 
خشفة فقلت Ja‏ هذا قالوا هذه العْمَيْصَاءُ a‏ ملحان êh‏ انس بْن مالك . 
Bersumber dari Anas bin Malik 2< dari Nabi 55, beliau bersabda,‏ .1678 
Aku pemah masuk ke dalam surga. lalu aku sempat mendengar derap‏ 
langkah yang begitu cepat. Kemudian aku tanyakan, “Siapa ini? Mereka‏ 
(para penghuni surga) menjawab, “Ini al-“Ghumaisha' binti Milhan, Ummu‏ 
Anas bin Malik.” (Muslim VII: 145).‏ 
[BAB “Keutamaan Ummu Aiman, Bekas Budak Nabi 55,‏ 25 
Ummu Usamah bin Zaid Radhiyallahu Anha‏ 
—11VA‏ عن انس قال: قال gil‏ بكر رضي الله عَنْهُ بد وفاة رشول الل 
ME‏ العا ا ) 2س مر ر جم وم ۳ NE TAN‏ و ان 4 
gan 3‏ انطلق بتا إلى ام Gaal‏ نزورها كمًا كان رَسُول الله Wangi B3‏ فلما 
انتهينا ها LSI‏ فقالا لها ما ASI‏ ما علد الله شید لوَسُوله LE‏ 
S‏ أن لا أكون A‏ أن ما عند الله حير لرشوله SAI SA E‏ 
قد انقطع من Was A A‏ یتکیان Gara‏ . 
Diriwayatkan dari Anas (bin Malik) 4, ia menceritakan, bahwa‏ .1679 
pasca wafatnya Rasulullah $, berkata kepada Umar &, “(Ya‏ رش Abu Bakar‏ 
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1675. Bersumber dari Aisyah, Ummul mukminin radhiyallahu anha, ia 
berujar, “Rasulullah $£ bersabda, ‘Di antara kalian yang lebih dahulu bertemu 
denganku (kelak di hari Kiamat) adalah yang paling panjang tangannya. 
Maka mereka saling mengukur tangan, siapakah di antara mereka yang paling 
panjang tangannya.Ternyata Zainablah yang paling panjang tangannya di 
antara kami: karena ia suka beramal dan bershadagah dengan tangannya.” 
(Muslim VII: 144). 


23 | BAB : Keutamaan Ummu Salamah, Ummul Mukminin 
Radhiyallahu Anha, Isteri Nabi د‎ 


ié ح3١ 1٣‏ ابي عتمان عَنْ oula‏ قال لا تکونن إن اسْتَطعت Ip‏ مَنْ 


3 


Or Ba ۳ Ta Aa 5 Paree -9 8 مرو مر‎ G = Pa 5 3 زگ‎ Dug 
Ge كة الشیّطان وبها‎ AA منها فانها‎ GI من‎ GAN يدحل السوق ولا‎ 
2 5 A P 5 قر ر‎ 5 

ts WAH‏ ی و ]و ۳ Kh‏ و ا 2f aro ai‏ مور 
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1676. Berasal dari Abu Utsman dari Salman ف‎ dia berkata, “Jika kamu 
sanggup janganlah kamu menjadi orang yang pertama kali masuk ke dalam 
pasar dan jangan (pula) menjadi yang terakhir keluar dari pasar; karena 
sesungguhnya pasar itu menjadi medan peperangan bagi syetan dan di 
situlah syetan mengibarkan benderanya. Aku (Salman) pernah diberitahu 
bahwa malaikat Jibril datang kepada Nabi # yang kala itu di sisi beliau 
ada Ummu Salamah. Beliau mulai berbicara, kemudian berdiri, lalu beliau 
bertanya kepada Ummu Salamah, Siapa ini? (Atau sebagaimana yang beliau 
sabdakan). Kemudian Ummu Salamah menjawab, ‘Ini adalah Dihyah al- 
Kalbi.” Salman & melanjutkan, “Lalu Ummu Salamah mengatakan, ‘Wallahi, 
aku tidak pernah berprasangka jelek kepadanya, sehingga aku mendengar 
pidato Nabi š5 yang menuturkan berita tentang kami, (atau sebagaimana 
yang beliau sabdakan). Lalu aku tanyakan kepada Abu Utsman, ‘Dari siapa 
kamu mendengar ini?” Abu Utsman menjawab, ‘Dari Usamah bin Zaid.” 
(Muslim VII: 144). 
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1681. Bersumber dari Ibnu Umar ,رق‎ bahwa Rasulullah 35 berpidato di 
atas mimbar, “Jika kamu sekalian menyerang keamiran Usamah bin Zaid, 
maka sungguh berarti kamu sekalian telah menyerang keamiran ayahnya 
sebelumnya. Wallahi, sungguh dia memang layak memangku jabatan itu. 
Wallahi, sungguh dia orang yang paling aku cintai. Wallahi, sungguh jabatan 
tersebut memang layak bagi Usamah bin Zaid. Wallahi, dia orang yang paling 
aku cintai sesudahnya. Karena itu, aku berwasiat kepada kamu sekalian 
tentang dia; sebab dia (Usamah) termasuk orang-orang shalih diantara 
kalian.” (Muslim VII: 131). 


28 [BAB : Keutamaan Bilal bin Rabah, Bekas Budak Abu Bakar 
Ash-shiddig & 
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1682. Diterima dari Abu Hurairah ف‎ ia menyampaikan, “Rasullullah 
به‎ bersabda kepada Bilal ketika usai shalat shubuh, Wahai Bilal, jelaskan 
kepadaku, amalan yang paling besar pahalanya yang biasa engkau kerjakan 
di dalam Islam: karena sesungguhnya aku pernah mendengar derap 
sandalmu di hadapanku di dalam surga!" Kemudian Bilal menjawab, Aku 
tidak mengamalkan amal perbuatan yang paling besar pahalanya di dalam 
islam selain setiap aku bersuci dengan sempurna, baik di malam hari maupun 
di siang hari, melainkan mesti aku mengerjakan shalat yang telah ditetapkan 
Allah bagiku dengan kesucian yang sempurna tersebut.” (Muslim VII: 146). 


29 BAB : Keutamaan Salman, Shuhaib, dan Bilal 2> 
وضهیّب وبلال‎ Ola على‎ SOE US 
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Umar), marilah kita pergi menjenguk Ummu Aiman sebagaimana yang pernah 
dilakukan oleh Rasulullah š5.” Setelah mereka berdua sampai di sana, ummu 
Aiman menangis. Kemudian mereka berdua bertanya kepadanya “Apakah 
gerangan yang menyebabkan engkau menangis? Apa yang disediakan di 
sisi Allah adalah jauh lebih baik bagi Rasulullah #5.” Lalu Ummu Aiman 
menjawab, “Aku menangis bukan karena aku tidak tahu bahwa apa yan 

disediakan di sisi Allah adalah jauh lebih baik bagi Rasul-Nya #5. Tetapi 
aku menangis karena wahyu dari langit benar-benar telah lepas" Maka 
(perkataan) Ummu Aiman itu membuat Abu Bakar dan Umar tersentak, 


We mereka berdua pun turut menangis bersamanya. (Muslim VII: 144 


26 [BAB : Keutamaan Zaid bin Haritsah Radhiyallahu Anha 
خارة إلا رَيْدَ‎ GI كانَ یقول ما كنا نذغو‎ a عن ان‎ = NANG 
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| 1680 Bersumber dari Ibnu Umar &, bahwa ia pernah berkata, “Kami 
tidak pernah memanggil Zaid bin Haritsah, namun Zaid bin Muhammad 
hingga turun ayat, “UND'UUHUM LI AABAA-IHIM (Panggillah mereka 
(anak-anak angkat itu) dengan memakai nama bapak-bapak mereka. Itulah 
yang lebih adil di sisi Allah).'”W (Muslim VII: 131). | 


27 | BAB : Keutamaan Zaid bin Haritsah dan 
Usamah bin Zaid Radhiyallahu Anha 
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Chahih Akon مده ا‎ 


84 عن أنس بن مالك قال: مر سول الله وه فسمعث Ah‏ امش 


1685. Berasal dari Anas (bin Malik) بي‎ ia mengatakan, “(Suatu ketika) 
Rasulullah # lewat, lalu ibuku, Ummu Sulaim mendengar suaranya. 
Kemudian dia berujar, “Ya Rasulullah, demi ayahku dan ibuku, inilah Unais 
(Anas sayang). Maka kemudian Rasulullah #4 mendo'akan tiga hal untukku. 
Sungguh aku merasakan yang dua di antaranya di dunia, dan yang ketiga 
aku harapkan diwujudkan di akhirat.” (Muslim VII: 160). 
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1686. Diriwayatkan dari Tsabit dari Anas (bin Malik) ia menuturkan, 
Aku pernah didatangi Rasulullah #5 ketika aku tengah bermain-main dengan 
anak-anak yang lain. Rasululah #5 mengucapkan salam kepada kami. lalu 
beliau mengutusku untuk suatu keperluan. sehingga aku terlambat pulang 
ke ibuku. Setelah aku pulang, ibuku bertanya, (Hai Anas) mengapa kamu 
pulang terlambat?” Aku jawab, Aku tadi disuruh Rasulullah هد‎ untuk suatu 
keperluan." Ibuku bertanya, ‘Apa keperluan beliau? Aku jawab. "Rahasia! 
Ibuku berkata, Janganlah sekali-kali kamu menceritakan rahasia Rasulullah 
#5 kepada seorang pun.” Kemudian Anas melanjutkan, “Wallahi, andaikata 
aku mau menceritakannya kepada seseorang, tentu aku menceritakannya 
pula kepadamu, wahai Tsabit.” (Muslim VII: 160). 


31 | BAB : Keutamaan Ja'far bin Abi Thalib dan 
Asma binti “Umais & 
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9g‏ م 
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توق تشر ووس و KN‏ وش مه 
فقال یا اخوتاه Kera‏ قالوا لا يَعْفَرُ الله لك یا حی . 
Berasal dari Aidz bin Amer &, bahwa Abu Sufyan pernah‏ .1683 
mendatangi Salman, Shuhaib, dan Bilal dalam sekelompok orang. Kemudian‏ 
mereka berkata, “Wallahi, pedang-pedang Allah tidak sempat menebas batang‏ 
leher musuh Allah.”!!! Kemudian Abu Bakar menegur (mereka), “Mengapa‏ 
kalian berkata seperti itu kepada seorang tokoh dan pemimpim kaum‏ 
Quraisy?” Selanjutnya, Abu Bakar mendatangi Nabi #5, lalu melaporkan‏ 
kejadian itu kepada beliau. Kemudian Nabi #5 bersabda, “Wahai Abu Bakar,‏ 
barangkali engkau melakukan sesuatu yang menyebabkan mereka marah?‏ 
Jika terbukti engkau telah melakukan sesuatu yang membuat mereka‏ 
marah, maka sungguh engkau telah melakukan sesuatu yang menyebabkan‏ 
Rabbmu marah.” Kemudian segera Abu Bakar mendatangi mereka. lalu‏ 
bertanya kepada mereka, “Wahai saudara-saudaraku, apakah aku telah‏ 
menyebabkan kamu sekalian marah?” Mereka menjawab. “Tidak, wahai‏ 
saudaraku. Semoga Allah mengampunimu.” (Muslim VII: 173).‏ 


02 i Kasamaan Anas bin Malik 4. 
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| بنضف خمارها وردتني بنضفه فقالت يا رَسُول الله هَذا نیس‎ A 
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1684. Berasal dari Anas (bin Malik) =, ia menuturkan, “(Suatu ketika) 
Ibuku, Ummu Anas datang kepada Rasulullah .وي‎ Ibuku memakaikan separoh 
kerudungnya untuksarungku dan separoh (lagi) untuk selendangku. Kemudian 
dia (ibuku) berujar, 'Ya Rasulullah, ini Unais (Anas sayang), puteraku. Aku 
bawa ke sini agar menjadi pembantumu. Oleh karena itu, berdoalah kepada 
Allah untuknya.’ Kemudian Rasulullah £ berdo'a, ALAAHUMMA AKTSIR 
MAALAHU WA WALADAHU (Ya Allah, perbanyaklah harta benda dan 


anaknya). “Kemudian Anas melanjutkan, “Wallahi, sungguh harta bendaku 


sekarang melimpah dan anak cucuku sekarang sekitar seratus orang.” 
(Muslim VII: 159 -160). 


1. Mereka mengatakan ini kepada Abu Sufyan ketika dia masih kafir, di saat terjadi perjanjian 
setelah perjanjian Hudaibiyah,” an-Nawawi. 
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1687. Bersumber dari Abu Musa ¢, ia bercerita, “Ketika kami berada 
di Yaman, kami mendapat informasi perihal tujuan hijrah yang diinstruksikan 
Rasulullah #. Kemudian kami turut pergi untuk berhijrah ke tempat itu 
(Habasyah/Etiopia). Kami terdiri atas aku dan dua orang saudara laki-lakiku, 
aku yang paling kecil. Saudaraku yang satu adalah Abu Burdah dan yang 
satu lagi adalah Abu Ruhm. Mereka terdiri atas beberapa orang atau 53 (lima 
puluh tiga) orang atau 52 (lima puluh dua) orang dari kaumku. Kami berlayar 
hingga diantarkan oleh perahu kami ke Raja Najasyi di negeri Habasyah. 
Lalu kami bergabung dengan Ja'far bin Abi Thalib <$: beserta rombongannya 
di sisi Raja Najasyi. Kemudian Ja'far berujar, ‘Sesungguhnya Rasulullah & 
telah mengutus kami ke mari dan beliau menyuruh kami menetap di sini; 
karena itu, menetaplah kamu bersama kami! Maka kami (Abu Musa beserta 
rombongan) tinggal bersama Ja'far hingga kami semua datang. Kami semua 
bertemu dengan Rasulullah # ketika beliau telah memenangkan perang 
Khaibar. Rasulullah £ memberikan jatah rampasan perang kepada kami. 
Beliau tidak mau memberikan jatah rampasan perang sedikit pun kepada para 
shahabat yang tidak ikut dalam penaklukan kota Khaibar, kecuali kepada orang 
vang ikut berperang bersama beliau, juga kecuali dalam rombongan dalam 
pelayaran kami bersama Ja'far dan kawan-kawannya. Beliau memberi mereka 
iatah rampasan perang Khaibar” Kemudian Abu Musa < melanjutkan, “Ada 
sebagian orang mengatakan kepada kami yang tergabung dalam pelayaran 
hijrah ke Habasyah, “Kami mengungguli kalian dalam masalah hijrah.’ Asma’ 
binti mais yang termasuk rombongan kami berkunjung ke rumah Hafshah, 
isteri Nabi £ yang pernah turut berhijrah ke Raja Najasyi. Kemudian Umar 
masuk ke rumah Hafshah ketika Asma' berada di situ. Ketika Umar melihat 
Asma', dia bertanya, ‘Siapa ini? Hafshah menjawab, “Ini adalah Asma’ binti 
"Umais. Kemudian Umar bertanya (lagi), Apakah ini pernah turut berhijrah 
ke Habasyah dengan berlayar?” Asma’ menjawab, “Ya, (pernah). Kemudian 
Umar menegaskan, “Kami mengungguli kalian dalam hal berhijrah, kami 
lebih berhak terhadap Rasulullah & daripada kalian. Seketika itu juga Asma’ 
marah, lalu menyatakan, ‘Dusta kamu, wahai Umar. Wallahi, sebenarnya 
tidak demikian. Memang kalian pernah menyertai Rasulullah £ ketika 
beliau berhijrah, tapi beliau yang memberi makan orang yang kelaparan di 
antara kalian dan yang memberi nasihat orang yang tidak mengerti di antara 
kalian. Sedangkan kami berhijrah ke suatu negeri yang amat sangat jauh ke 
Habasyah (Etiopia) yang penuh dengan tantangan karena Allah dan Rasul- 
Nya. Wallahi, aku tidak akan makan tidak (pula) akan minum sebelum aku 
laporkan pernyataanmu itu kepada Rasulullah #5. Kami dulu disakiti dan 
ditakuttakuti. Aku akan menyampaikan persoalan itu kepada Rasulullah 
2 dan aku akan menanyakannya kepada beliau. Wallahi, aku tidak akan 
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1690. Bersumber dari Ibnu Abbas &, bahwa (suatu ketika) Nabi & 
datang ke toilet (kakus), lalu aku sediakan datuk beliau setimba air wudhu’. 
Tatkala beliau keluar, beliau bertanya, “Siapa yang telah menyediakan air 
wudhu’ ini?” -Menurut riwayat Zuhair: Mereka menjawab. Menurut riwayat 
Abu Bakar: Aku menjawab, “Ibnu Abbas.” — Kemudian Rasulullah & berdoa, 
“ALLAAHUMMA FAQQIHHU FIDDIIN (Ya Allah pahamkanlah Ibnu Abbas 
dalam masalah agama (Islam)).” (Muslim VII: 158). 
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1691. Bersumber dari Abdullah bin Umar 4 , ia bercerita, “Apabila ada 
seseeorang bermimpi pada era Rasulullah و‎ maa ia ceritakan mimpi itu 
kepada Rasulullah %5, sehingga aku ingin sekali bermimpi lalu menceritakannya 
kepada Rasulullah #4. Pada masa Rasulullah £, ketika aku masih remaja, 
aku pernah tidur di masjid, lalu aku bermimpi seakan-akan ada dua malaikat 
menangkapku lalu membawaku ke jurang neraka, yang tepinya terdindingi 
seperti sumur dengan dua tali seperti tali sumur. Ternyata di dalamnya 
ada beberapa orang yang aku kenal, lalu segera aku ucapkan, AUUDZU 
BILLAAHI MINANNAARI. AUUDZU BILLAAHI MINANNAARI. AUUDZU 


K i 8غ‎ 6: Jl 
Fadhilah Para Sahabat | 403 


berdusta, tidak akan berbohong, dan tidak akan menambah.” Kemudian Abu 
Musa melanjutkan, “Ketika Nabi #5 datang, Asma’ menuturkan, ‘Ya Nabi. 
sesungguhnya Umar tadi menyatakan begini dan begini.” Lalu Rasulullah كه‎ 
bersabda, “Umar bukanlah orang yang lebih berhak daripada kalian terhadap 
aku. Umar dan para shahabatnya mendapat pahala sekali hijrah, sedangkan 
kalian yang tergabung dalam hijrah dengan naik perahu itu akan mendapat 
dua kali pahala hijrah.” Kemudian Asma' mengatakan, 'Aku lihat Abu Musa 
dan orang-orang yang tergabung dalam hijrah dengan naik perahu itu datang 
kepadaku dengan berbondong-bondong untuk bertanya kepadaku mengenai 
hadits ini. Di dunia ini tidak ada yang lebih menyenangkan dan membesarkan 
jiwa mereka daripada yang disabdakan kepada mereka oleh Rasulullah #5 ini." 
Kemudian Abu Burdah mengatakan, Asma’ berkata, "Sungguh aku lihat Abu 
Musa dan dia minta aku mengulangi lagi hadits ini.” (Muslim VII: 172). 


32 BAB : Keutamaan Abdullah bin Ja'far bin Abi Thalib -$ 


مه وو 


س بش by pl‏ ° ةر و A‏ عم مار 
Op ma ١ 584‏ حر كان كان الي و إذا fa‏ من سفر تلفي 


aa KERA و‎ 9 NENG ۳ r 2 aa 
an بنا قال فتلقی ی وبالحسن أو بالحسين قال و اعدا پیت يديه‎ 


aai‏ حنى دخانا المدينة 


1688. Bersumber dan Abdullah bin Jafar +, ia mengatakan, Adalah 
Nabi #5 apabila datang dari bepergian, pelau KE b menemui kami. Beliau 
menemuiku, Hasan atau Husain ..؛.‎ Lalu beliau menggendong salah seorang 
di antara kami dengan kedua tangan beliau, yang satu lagi di punggung 
beliau hingga kami memasuki kota Madinah.” (Muslim VII: 132). 


pn و‎ 


۹۹ 22 كلد الئل عفر ر قال: أز دفني رَسُول الله مده ذَاتَ ری 
دفني ر P‏ 


Ti iN Úa 2 JAH‏ به wed‏ من ن الاس 


1689. Bersumber dari Abdullah bin Ja'far &, ia menuturkan, “Pada 
suatu hari, aku dibonceng oleh Rasulullah š di belakang beliau, kemudian 
beliau membisikkan kepadaku ucapan yang tidak boleh aku ceritakan kepada 
shahabat yang lain.” (Muslim VII: 132). 


33 [BAB : Keutamaan Abdullah bin Abbas & 


= 
۱ 


i S‏ ع: ن ابن عباس II AB GN‏ فَوَضْعْتُ له وضوغ فلا 
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36 | BAB : Keutamaan Abdullah bin Mas'ud 4 


۳ - عَنْ عَبْد الله ی مشغود قال: Siy‏ هَذِه DAN‏ لیس عا 


الذينَ آمَنُوا وَعَمِلوا الصالحات ناخ فيمًا طعمُوا إِذَا MEN‏ وَآمَنُوا 6 إل 
۳ ر 3 1 7 5 - 02 NE £ P N‏ 
آخر الآية قال لي رَسُول الله و قيل لي أن متهم . 
iki i i ud #, i kan, “Tatkala‏ 
Dikisahkan dari Abdullah bin Mas'ud &, ia menutur n,‏ .1693 

avat ini turun, ‘LAISA ‘ALAL LADZIINA AAMANUU WA AMILUSH 
‘1 IAALIHAATI JUNNAHUN FIIMAA THA IMUU IDZAA MAT TAGAU (Tidak 
ada dosa atas orang-orang yang beriman dan beramal shalih mengenai apa 
wang mereka makan selama mereka bertakwa beriman...). Rasulullah كد‎ 
bersabda kepadaku, “Diberitakan kepadaku bahwa kamu termasuk golongan 

mereka yang disebutkan dalam ayat ini.” (Muslim VII: 147). 


۳ ب - عَنْ أبي مُوسَى قال: LA‏ آنا وَأحي من yadi‏ فکنا سا 


P 3 P‏ م 

0 NI WA ` بر و‎ Pd of م‎ Ia, م ن2‎ 286 Un ee 

وَمَا نرَى ابْنَ مَسْعُود وَأمّه إلا من JAN‏ بَيْت رَسول الله I5‏ من كثرَة دُخولي, 

ولزومهم له . 

1693 b). Bersumber dari Abu Musa .&, ia berkata, “Aku dan saudara 

laki-lakiku datang dari Yaman, dan ketika kami datang kami tidak melihat 

Ibnu Mas'ud dan ibunya melainkan dalam Ahlul Bait (keluarga rumah 

lingga) Rasulullah #; karena seringnya mereka masuk dan berada di rumah 
Rasulullah #5.” (Muslim VII: 147). 


NI a fec £‏ م f‏ = لعن ae pai WE‏ 
عبد الله وَهُمْ يَنْظرُونَ في مُضحف PB‏ عَبْدُ الله فقال بو مَسْعُود ما آغلم 


AT روا‎ 


ا MAT aoz‏ م ماخ O‏ م 

رَسُول الله KB‏ ترك بَعْدَهُ اغلم بما آنزل الله من هدا القائم فقال بو مُوسَى أما 
ر sa Ba SABAR‏ او a : Aa Tab‏ 

. Gat إِذَا‎ OS P3 WEI) dgis OS قلت ذاك‎ SI 


£ 
r 


1694. Bersumber dari Abil Ahwash +, dia menceritakan, “Kami pernah 
berada di rumah Abu Musa (al-Asy'ari) & bersama beberapa orang shahabat 
Abdullah bin Mas'ud #. Mereka sedang menelaah mushhaf al-Qur'an, lalu 
Abdullah bin Mas'ud berdiri. Abu Mas'ud berkata, 'Menurut sepengetahuan 
“wa Rasulullah % tidaklah meninggalkan orang yang lebih mengerti 
perihal al-Qur'an daripada orang yang berdiri tadi pasca wafatnya beliau 


Kanhilah Dara Cahahat 


aaa MAS bi: 


* 848 ۸ BA 


Manu MENIBUUNG Kepada Allah dari siksa neraka.‏ ا 
Aku berlindung kepada Allah dari siksa neraka. Aku berlindung kepada Allah‏ 
dari siksa neraka).' Kemudian dua malaikat itu ditemui oleh seorang malaikat‏ 
yang lain, lalu dia katakan kepadaku, “Engkau tidak dijatuhkan ke dalam‏ 
kemaksiatan.” Kemudian aku ceritakan mimpi itu kepada Hafshah. Lalu‏ 
Hafshah menceritaknnya kepada Rasulullah #5, kemudian beliau bersabda,‏ 
‘Sebaik-baik orang adalah Abdullah bin Umar, bila dia mau mengerjakan‏ 
shalat di sebagian malam.” Salim berkata, “Setelah itu Abdullah bin Umar‏ 


tidak pernah tidur di malam hari, melainkan sebentar saja.” (Muslim VII: 
158 — 159), 


35 [BAB : Keutamaan Abdullah bin Zubair & 


۴ ۱~ عن عند الله بن آبی AE GGKE‏ الله بن جَعْمَر لابن الزبير SAR‏ 


. الله يل آنا نت ون عباس قال نَعَمْ فحتلنا وَترَكك‎ PAE 


1692. Bersumber dari Abdullah bin Mulaikah, bahwa dija berkata, 
“Abdullah bin Ja'far berkata kepada Ibnu Zubair, Apakah engkau masih ingat 
ketika kita bertemu Rasulullah #5, aku, kamu, dan Ibnu Abbas?” (Abdullah 
bin Zubai) menjawab, Ya, kemudian Rasuluilah كر‎ menggendong kami dan 
membiarkanmu?” (Muslim ۰ 131). 


N saa Se 


1. Yakni Ibnu Zubair. Inilah yang jelas dalam bunyi hadits tersebut, berbeda dengan perkataan 
Imam Nawawi dan yang lainnya bahwa ia adalah Ibnu Ja'far. Jadinya yang dibawa disini adalah 
Abdullah bin Zubair demikianlah yang dimaksud oleh penulis. Hal ini sesuai dengan riwayat Imam 
Ahmad 1/203 dan diriwayatkan Muslim dari jalur Ismail bin “Aliyah dari Habib bin as-Syahid 
dari Abdullah bin Abi Mulaikah. Namun dalam riwayat Ahmad disebutkan: bahwa suatu ketika 
Ibnu “Aliyah berkata: ia berkata, ۱۷۵۲ Berkata: maka kami menjadikan dan meninggalkanmu. 
Ditambahkan setelah “na'am” kalimat “Gala,” dengan tambahan ini makna hadits menjadi 
terbalik, dimana fa’it gaala yang pertama adalah Ibnu Zubair dan fa'it gaala yang lain adalah 
Ibnu Ja'far sehingga dialah al-mahmul (yang dibawa) bukan Ibnu Zubair. Hal ini bertentangan 
dengan yang pertama. Ini terjadi karena Ibnu Aliyah bercampur baur dalam meriwayatkan huruf 
ini dari hadits, kami telah mendapatkan apa-apa yang menguatkan riwayat yang kedua pada 
hadits Ahmad. Maka Bukhari meriwayatkan dari jalur Hamid bin Aswad dari Habib bin as-Syahid 
akan tetapi ia berkata: Ibnu Zubair berkata kepada Ibnu Ja'far. Maka disebutkan seperti riwayal 
Ibnu Aliyah yang pertama ia berkata: ya, maka kami membawanya dan meninggalkannya. Yang 
bertanya pada riwayat Ibnu Aswad adalah Ibnu Zubair sedangkan yang menjawab adalah Ibn 
Ja'far sehingga fail qaala disini adalah Ibn Ja'far sehingga dialah al-maahmul (yang dibawa), ini 
sesuai dengan riwayat Ibnu Aliyah yang lain yang semakna. Maka inilah yang paling kuat. Inilah 
yang dikuatkan oleh Ibnu Hajar dalam kitab al-Fath. 6/133 dengan perkataannya yang terdapat 
dalam kitab Shahih Bukhari adalah yang paling shahih, kemudaian hal ini diperkuat dengan 
riwayat-riwayat yang lain yang disebutkannya. Maka dipersilahkan bagi yang menginginkan 
untuk melihatnya. Disini asy-Syarih (pensyarah) menyangka bahwa riwayat Bukhari menunjukkan 
keutamaan Ibnu Zubair sebagaimana yang disebutkan oleh Kitab ini. Akan tetapi ini menunjukkan 
keutamaan Ibnu Ja'far sebagaimana yang nampak dengan jelas dari penjelasan kami yang lulu 
Semoga Allah memberikan taufik-Nya, 
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Rasulullah & bersabda, 'Pelajarilah al-Qur'an dari empat orang shahabat: 
(pertama) Ibnu Ummi Abd, dia memulai dengan menyebut dirinya (yaitu 
Abdullah bin Mas'ud); (kedua) Ubai bin Ka'ab; (ketiga) Salim, bekas budak 
Abi Hudzaifah; dan (keempat) Mu'adz bin Jabal.” (Muslim VII: 149). 


37 ۱ BAB : Keutamaan Abdullah bin Amr bin Haram وك‎ 


عن DAN nik‏ ور sê‏ و ۳ لله ja‏ ينهاني قال 


5 و ایت عل رن 


1697. Bersumber dari Jabir bin Abdullah .&, dia berkata, “Ayahanda 
gugur sebagai syahid dalam perang Uhud. Lalu ki 22 kain penutup 
wajahnya, sehingga aku menangis. Para shahabat (yang hadir) melarangku, 
namun Rasulullah 55 tidak melarangku. Kemudian Fathimah bin Amr 
menangisi ayahnya Kemudian Rasulullah # bersahda ‘Fngkaıı menangisi 
ayahmu atau tidak, para malaikat senantiasa menaunginya dengan sayap 
mereka hingga kalian mengangkatnya.” (Muslim VII: 152) 


38 | BAB : Keutamaan Abdullah bin Salam + 


۸ - عن ن سَعْد قال سَمعت أبي یقول ما سَمعْتٌ رَسُول الله 


Wi 


يد Dik‏ ينشي له في Ka‏ إلا لد الله بن سام . 


1698. Bersumber dari Amir bin Sa'ad, ia Da “Aku pernah 
mendengar ayahku, (Sa'ad bin Abi Waqqash) berkata, 'Aku tidak pernah 
mendengar Rasulullah # bersabda kepada orang yang masih hidup dan 
berjalan-jalan: “Sesungguhnya dia akan masuk surga,” melainkan kepada 
Abdullah bin Salam.” ia VII: E 


p‏ مرب 


r 


قال وفیها sá‏ حَسَنٌ فد وف الى شاد ال تخل A‏ عد 
حسما ال udi‏ َم قال Bh‏ من سوه أن بنط A‏ رخ من أل ah‏ لطر 
LS JG Ndi e)‏ واه a NG Gali KN‏ قال GG S‏ نی 


K | t b 
Fadhilah Para Sahabat | 407 


2 ` Kemudian Abu Musa mengatakan, "Kalau kamu mengatakan demikian, 
Abdullah bin Mas'ud memang selalu menyertai Rasulullah $$ kala kita tidak 
turut serta, dan dia diijinkan masuk ke rumah beliau ketika kita tidak diizinkan 
masuk.” (Muslim VII: 147 — 148). 


تال: P‏ من JI‏ بما لبم 
KN‏ را UR‏ كرات علی زشول لد 
KE‏ بضعًا وَسَبْعِينَ شوره SERAHAN‏ سول الله َي ي BASA‏ 
کاب اف وَل ألم ANAS‏ مني لوث إل ال bah‏ معت في 
Nara AL g=‏ و Ma‏ ذلك عَلَيْهِ Za NG‏ . 


1695. Bersumber dari Abdullah bin Mas'ud +, bahwa dia membaca 
ayat, “WA MAN YAGHLUL YATI BIMAA GHALLA YAUMAL QIYAAMAH 
(Barangsiapa berkhianat dalam urusan harta rampasan perang, maka dia 
akan datang pada hari Kiamat dengan membawa harta yang dikhianatkannya 
itu.” Setelah itu dia berkata, “Sesuai dengan qiraat orang-orang yang pernah 
mengajarku. aku tashhihkan qiraatku kepada Rasulullah sebanyak 70 
Hujah puluh) surah lebih. Sungguh para shahabat Rasulullah $ mengetahui 

bahwa aku paling mengerti perihal Kitah Allah di antara agak Seandainya 
aku tahu bak ada seorang yang lebih mengerti daripada aku maka pasti 
aku akan mendatanginya (untuk berguru kepadanya) ۱ Syagig berkata, “Aku 
duduk di halagah ilmu para shahabat Muhammad #5, aku tidak mendengar 
seorang pun yang menyanggah pernyataan Abdullah bin Mas'ud dan tiada 
(pula) yang mencelanya.” (Muslim VII: 148). 


j 


١15‏ عَنْ مَسْرُوقٍ JG‏ : كنا عند عَبْد الله پر ن عفرو USB‏ حديًا عَنْ 


مس ی بير 


وا ری اس یا رال ا بعد شَيْءِ سمغ من 
سول الله RE‏ يد Ng‏ شمه ول NAD NEH‏ من RaR‏ من NY‏ 
بدا به Ing‏ 1 یبن کقب وَمِنْ شالم موی E i‏ ومن مُعَاذ بن JE‏ 


1696. Diriwayatkan dari Masruq, ia mengutarakan, “Kami pernah 
berada di sisi Abdulah bin Umar &, lalu kami menyebutkan sebuah hadits 
yang bersumber dari Abdullah bin Mas'ud. Abdullah bin Umar berkata, 
“Sesungguhnya dia (Abdullah bin Mas'ud) adalah sosok shahabat yang selalu 
aku senangi setelah aku mendengar hadits yang berasal dari Rasulullah 5 
yang disampaikan oleh Abdullah bin Mas'ud, bahwa dia pernah mendengar 
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(kepadaku), 'Wahai keponakanku, ada perlu apa?’ Aku menjawab, “Tadi (di 
masjid) aku mendengar para jama'ah berkomentar perihal Syaikh, ketika 
Syaikh berdiri, “Barangsiapa ingin melihat orang yang akan masuk surga, 
maka lihatlah syaikh ini! Sehingga aku ingin mengikuti Syaikh. Kemudian 
Syaikh Abdullah bin Salam menyatakan, Allah Maha Tahu tentang orang 
yang bakal masuk surga. Aku akan memberitahu kamu tentang apa yang 
mereka katakan tadi. Aku pernah bermimpi didatangi oleh seorang laki-laki, 
lalu dia mengatakan kepadaku, ‘Bangunlah! Orang laki-laki itu memegang 
tanganku kemudian aku pergi bersamanya, tiba-tiba ada jalan memanjang di 
sebelah kiriku, lalu segera aku akan melewatinya tetapi orang itu mengatakan 
kepadaku, Jaganlah kamu melewati jalan itu; karena itu adalah jalan orang- 
orang yang sesat.’ Lalu ada lagi jalan yang memanjang lagi lurus di sebelah 
kananku, lalu dia berkata kepadaku, “Tempuhlah jalan ini! Kemudian orang 
tadi membawaku ke sebuah gunung. Orang tadi berkata, ‘Naiklah! Setiap 
kali aku akan mendaki, aku tejatuh di atas pantatku, lalu dia mengajakku 
pergi (lagi) hingga sampai di sebuah tiang yang ujungnya sampai di langit 
dan pangkalnya (tertancap) di dalam bumi, di bagian atasnya ada sebuah 
lingkaran. Orang itu berkata kepadaku, 'Naiklah ke atas tiang ini? Aku 
menjawab. 'Bagaimana mungkin aku mampu naik sampai ke atas, sedangkan 
ujungnya ada di atas langit? Lalu orang itu memegang tanganku, lalu aku 
dilemparkan. Maka tiba-tiba aku tergantung di atas lingkaran yang ada di 
ujung tiang itu. Setelah itu, orang itu memukul tiang tersebut hingga roboh 
dan aku tetap tergantung di atas lingkaran itu hingga pagi. Kemudian Syaikh 
Abdullah bin Salam berkata, “Kemudian aku datang kepada Nabi # untuk 
menceritakan mimpi itu kepada Nabi ££. Kemudian beliau menjelaskan, 
Jalan yang engkau lihat di sebelah kirimu itu adalah orang-orang yang 
sesat, sedangkan jalan yang engkau lihat di sebelah kananmu itu adalah 
jalan orang-orang yang baik. Adapun gunung, itu adalah tempat tinggal para 
syuhada', tetapi kamu tidak akan mampu menggapainya. Adapun tiang itu, 
adalah agama Islam. Adapun lingkaran yang engkau jadikan pegangan itu, 
adalah Islam yang senantiasa akan engkau pegangi sampai kamu meninggal 
dunia.” (Muslim VII: 161- 162). 


39 | BAB : Keutamaan Sa'ad bin Mu'adz # 
سَعْد بن‎ iji BA نب ند الله قال: ال رَسول‎ AN ۰ 


SA عرش‎ ۳۹ Sal دهم‎ 5 Ta مُعَاذْ ب‎ 
1700. Berasal dari Jabir bin Abdullah œ, ia menyampaikan, “Rasulullah 
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Maa» و‎ saran, 


كاد اَن یج م من الْمَديئة م Aja JS‏ ال JG S3 gi SIS‏ 
A IE Ai POEET‏ سمغث المع Odi‏ لك لعا فجت من 
: عر أذ به ی s‏ ن أل KE‏ هذا تأفعيب أذ wa‏ 
ال as Ji RE‏ و 55 اي یک UKS‏ انم Gi‏ 
رل تال لی کم يدي LA‏ ععه IG‏ نا بوا عن شتالي ji‏ 
Dah‏ لاد فا َال لي ga KAEN‏ نها طرق ASN‏ الشمال قال 5 
SE ab Is‏ يميني فَقَالَ لي SE IE‏ بي جبلا IS‏ اضعذ فال 
Lena‏ تي IE‏ فَعَلْتُ لك La‏ قال 


D الأزض في‎ g ahs tuan g Ui So A م اعلق بي مى‎ 
MN لا وراك في‎ ETE 5% a ju 


až ا‎ 


قال فَأَحَدَ يدي Je‏ بي فال úle Gi G SB‏ قال ثم رب الْعَمُودَ 
عم قال daci Sa Uk La‏ قال kiai g NS‏ 
عليه مال A Ui‏ ریت عَنْ يسا ae‏ ل 


7 


úi,‏ الطوق E‏ تن مك هن ملي تب لحيل نی 
ره A 2 27 tt 4 ot Wi.‏ 
الاشلام ول تال BAG SIA‏ تَموت . 


1699. Bersumber dari Kharasyah bin al-Hurr, dia bercerita, “Aku 
pernah duduk di halaqah ilmu di dalam masjid Madinah yang diasuh oleh 
seorang syaikh yang berpenampilan menarik, yaitu Abdullah bin Salam. Dia 
menyampaikan wejangan kepada para jama'ah. Setelah dia bediri, para 
jama'ah mengatakan, “Siapa yang ingin melihat orang yang akan masuk 
surga, maka lihatlah syaikh ini!” Kemudian Kharasyah melanjutkan, “Lalu 
aku mengatakan, Wallahi, aku pasti akan mengikutinya agar aku tahu dimana 
rumahnya. Kemudian aku (Kharasyah) membuntutinya. Dia berjalan hampir 
keluar dari kota Madinah, lalu dia masuk ke dalam rumahnya. Kemudian 
mohon izin kepadanya, lalu dia mempersilahkanku masuk. Dia bertanya 


Ringkasan 
408 | shahih Muslim 


js‏ وَقَدْ اختبشث بعا تری AE IS‏ شیم UU‏ طَلْحَةَ ما أحد الذي 


VE Liy قدما‎ SA قال وضریها‎ NG الق‎ Abi کنث‎ 


216 الله‎ 3 ۸٩۶ a, -f عي اسن تج و لي وه‎ A 

لت لي امي يا انس لا یرزضعه AH‏ تعدو به على رسول الله و Ls‏ 
ىار Lg‏ وه و a‏ ا ی ی رز at‏ ی 
pesi‏ احتملته فانطلقت به إلى رَسُول الله مو قال فضادفته ARA‏ میسّم فلما 


Ba a‏ مسا NENG‏ ا a‏ 0 ۰ بط 
رآني قال لعل أمَّ لیم LX‏ قلت نَعَمْ فوضع المیسَم قال En)‏ فوضعته 
في خخره وَدَعَا رَسُول الله Ape Si KG‏ المَدِينَة فلاكها في فيه ختی 
ore a‏ ور سر PERAK‏ ی ا ا ر کم ی ت ی 
ذابَتَ ثم قذفهًا في في الصّبيّ a‏ الب GLIS‏ قال فقال رَسُول الله S3‏ 
انظروا إلى حب انار JURI‏ فمسخ وَجْهَهُ وَسَماهُ عَبْدَ الله . 

1702. Diriwayatkan dari Anas (bin Malik) ,حت‎ dia bercerita. “Ada seorang 
putera Abu Thalhah dari Ummu Sulaim, meninggal dunia. Lalu Ummu Sulaim 
berkata kepada keluarganya, Janganlah kalian memberitahukan kematian 
mi kepada Abu Thalhah sebelum aku sendin yang memberitahukannya. 
Kemudian Ahu Thalhah datang kepada Uminu Sulaim menghidangkan 
makan malam, dia segera makan dan minum. Ummu Sulaim berhias lebih 
cantik daripada sebelumnya, lalu Abu Thalhah tidur dengannya. Setelah 
Ummu Sulam mengetahui bahwa Abu Thalhah merasa puas dan lega, dia 
berujar kepada Abu Thalhah, 'Wahai Abu Thalhah, bagaimana menurut 
pendapatmu, jika ada sekelompok orang yang memberikan pinjaman kepada 
suatu keluarga lalu pinjaman itu mereka minta kembali, apakah keluarga 
tersebut boleh menolak? Abu Thalhah menjawab. Tidak boleh. Lalu 
Ummu Sulaim berkata, 'Karena itu, ikhlaskanlah kematian anakmu! Maka 
Abu Thaihah marah, kemudian berkata kepada isterinya, (Ummu Sulaim), 
‘Engkau tidak memberitahukannya kepadaku sebelum aku menggaulimu. 
Setelah itu baru engkau memberitahukannya kepadaku. Lalu Abu Thalhah 
pergi untuk menemui Rasulullah #5, kemudian dia menceritakan kepada 
beliau apa yang telah terjadi itu. Rasulullah x bersabda, Semoga Allah 
melimpahkan barakah kepada kalian berdua dalam menjalani malam 
kalian.” Kemudian Anas bin Malik melanjutkan, “Ummu Sulaim mulai hamil. 
Suatu ketika Rasulullah & bepergian dan Ummu Sulaim turut serta dalam 
rombongan bersama beliau. Apabila Rasulullah #5 datang dari bepergian, 
sesampainya di kota Madinah, beliau tidak masuk kampung. Setelah sampai 
di dekat kota Madinah, Ummu Sulaim akan melahirkan sehingga Abu Thalhah 
berhenti untuk mendampinginya, sedangkan Rasulullah #& sudah pergi. Abu 
Thalhah berkata, Ya Rabbi, sesungguhnya Engkau benar-benar mengetahui 
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bersabda ketika janazah Sa'ad bin Mu'adz berada di hadapan para‏ كن 
shahabat, “Arasy Allah Yang Maha Pengasih bergoncang karena jenazah‏ 
ini.” (Muslim VII: 150).‏ 
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1701. Bersumber dari al-Bara (bin 'Azib) نك‎ dia menyampaikan, 
“Rasulullah #5 pernah menerima hadiyah sepotong kain sutera, lalu para 
shahabat menyentuhnya dan mereka merasa senang dengan halusnya. 
Kemudian Rasulullah # bersabda, 'Apakah kalian tertarik dengan kehalusan 
kain sutera ini? Padahal, sungguh sapu tangan Sa'ad bin Mu adz di surga 
jauh lebih bagus dan lebih halus daripada kain sutera ini. ” (Muslim VIL: 


150 - 151). 
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bahwasanya aku senang menyertai Rasul-Mu ketika beliau keluar, begitu 
pula aku senang masuk menyertai beliau ketika masuk, tapi sekarang aku 
terhenti seperti yang engkau lihat.' Lalu Ummu Sulaim berujar, 'Wahai Abu 
Thalhah, aku sudah tidak tahan lagi, ayo terus percepat perjalanan. Maka 
kami pun terus berjalan.” Kemudian Anas melanjutkan. “Ketika mereka tiba 
di Madinah, Ummu Sulaim melahirkan seorang bayi laki-laki, ibuku, (Ummu 
Sulaim) mengatakan kepadaku, Wahai Ananda Anas, janganlah seseorang 
menyusui bayi ini sebelum engkau membawanya kepada Rasulullah 
#5. Setelah tiba waktu pagi hari, aku (Anas) membawa bayi ini kepada 
Rasulullah #5. Aku temui beliau ketika beliau tengah memegang alat untuk 
cap pada hewan. Ketika Rasulullah # melihatku, beliau bertanya, Apakah 
Ummu Sulaim sudah melahirkan?” Aku menjawab, Ya, (sudah).' Kemudian 
meletakkan alat untuk mencap hewan tersebut, kemudian aku bawa bayi itu 
lalu aku letakkan di atas pangkuan Rasulullah <5. Kemudian meminta kurma 
'ajwah Madinah, kemudian melumatkannya dengan mulut beliau, lalu beliau 
suapkan ke dalam mulut bayi itu, maka segera bayi itu mengunyahnya. Lantas 
Rasulullah & bersabda, “Perhatikanlah, orang Anshar memang suka kurma!’ 


Lalu Rasulullah $ mengusap wajah bayi itu dan menamainya Abdullah.” 
(Muslim VII: 145 - 146( 
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1703. Bersumber dari Anas (bin Malik) &, ia Nan “Pada era 
Rasulullah £5, ada empat shahabat yang menghimpun al-Qur'an, semuanya 
berasal dari kaum Anshar, yaitu (pertama) Mu'adz bin Jabal: (kedua) Ubai bin 
Ka'ab; (ketiga) Zaid bin Tsabit; dan (keempat) Abu Zaid.” Qatadah berkata, 
“Aku Tanyakan kepada Anas, Siapakah Abu Zaid itu? Dia menjawab, “Salah 
seorang kerabatku dari jalur ayahku.” (Muslim VII: 149). 
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1704. Bersumber dari Abdullah bin ash-Shamit, dia bercerita, bahwa 
Abu Dzar هه‎ menceritakan, “Dahulu kami keluar dari suku kami. suku Ghifar. 
Mereka biasa menghalalkan (berperang dalam) bulan Haram, sehingga 
aku saudara laki-lakiku, Unais (Anas yang masih kecil) dan ibu kami keluar 
meninggalkan suku kami, kemudian kami tinggal di saudara laki-laki ibu 
kami. Paman dari pihak ibu kami itu sangat menghormati kami dan bersikap 
baik kepada kami, tetapi kemudian suku saudara paman itu merasa iri 
kepada kami. Mereka berkata kepada paman dari pihak ibu itu, Apabila 
kamu tidak ada di rumah, Unais sering kali bertengkar dengan keluargamu.' 
Setelah paman itu datang, dia bercerita kepada kami, apa yang dikatakan 
kepadanya oleh sukunya. Kemudian aku menjawab. 'Engkau telah 
mengotori kebaikanmu yang engkau perbuat dan selanjutnya kita berpisah 
saja. Kemudian kami menyiapkan sepotong daging onta (atau kambing) 
sebagai perbekalan keberangkatan kami, sementara paman tadi mengusap 
wajahnya dengan kain bajunya sembari menangis. Kami pergi hingga tiba 
di dekat kota Mekkah. Unais berselisih!!! dengan kami, lalu dia dan ibu kami 
mendatangi seorang kahin (dukun/para normal). Kahin itu memuii Unais. 
kemudian Unais dan ibu kami datang kembali untuk bekumpul dengan 
kami.” Kemudian Abu Dzar melanjutkan ceritanya, “Hai keponakanku, 
تا ند‎ aku sudah menegakkan shalat selama uga tahun seselum aku 
bertemu dengan Rasulullah ss.” Kemudian Aku (Abdullah bin ash-Shamit) 
bertanya, “Shalat untuk siapa?” Abdu Dzar menjawab, “Untuk Allah.” Aku 
bertanya, “Kamu mengerjakan shalat menghadap ke arah mana?” Abu Dzar 
menjawab, “Aku menghadap ke arah yang dikehendaki oleh Rabbi .كك‎ Aku 
mengerjakan shalat isya hingga di akhir malam aku terbaring sampai matahari 
menyinariku.” Kemudian Unais berkata kepadaku. (Abu Dzar), “Aku ingin 
masuk kota Makkah, karena itu izinkan aku pergi.” Unais pergi hingga tiba 
di kota Makkah. Dia agak lama kembali kepadaku. Setelah dia datang, aku 
bertanya. “Apa saja yang telah engkau lakukan di sana?” Unais menjawab, 
“Aku pernah bertemu dengan seorang laki-laki di kota Makkah yang seagama 
denganmu yang meyakini bahwa sesungguhnya laki-laki itu telah diutus oleh 
Allah Tabaraha wa Taala.” Aku, (Abu Dzar) bertanya, “Lalu bagaimana 
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salam kepada beliau, 'ASSALAAMU'ALAIKA YAA RASUULALLAAH. 
Lalu beliau menjawab, WAALAIKA WA RAHMATULLAAH.” Kata Abu 
Dzar selanjutnya, “Akulah orang yang mula pertama mengucapkan salam 
penghormatan kepada beliau dengan salam penghormatan Islam. Lalu 
Rasulullah & bertanya, Siapa kamu?’ Aku menjawab, Aku berasal dari suku 
Ghifar’ Kemudian Rasulullah له‎ menjabat tanganku, lalu beliau letakkan 
jari-jari tangan beliau di atas dahi beliau. Aku berkata dalam hati, Mungkin 
beliau tidak suka karena aku berasal dari suku Ghifar. Aku ingin sekali 
memegang tangan beliau, tapi dicegah oleh shahabatnya (yaitu Abu Bakar). 
Dia lebih tahu perihal Rasulullah $% daripada aku. Kemudian Rasulullah 
ذه‎ mengangkat kepalanya, lalu bertanya, ‘Sejak kapan kamu berada di 
sini? Aku menjawab, “Sebenarnya aku berada di sini sudah sejak 30 (tiga 
puluh) hari yang lalu.’ Rasulullah # bertanya, “Lalu siapa yang memberimu 
makan? Aku menjawab, Tidak ada makanan untukku, melainkan sekedar 
air Zamzam, sampai aku gemuk dan perutku agak gendut, tanpa merasa 
lapar. Kemudian Rasulullah # bersabda, “Sesungguhnya air Zamzam penuh 
berkah dan sebagai makanan yang mengenyangkan.’ Kemudian Abu Bakar 
+ berkata, Ya Rasulullah, izinkanlah aku memberinya makanan malam 
ini” Kemudian Rasulullah £ dan Abu Bakar pergi. aku (Abu Dzar) pun 
turut perai bersama mereka Kemudian (sesamnainya di mimahntal Ahu 
Bakar & membuka pintu rumahnya, lalu segera dia mengambil segenggam , 
kismis produksi Thaif. Itulah makanan yang mulia pertama vang aku santap. 


bersabda, “Sungguh telah dihadapkan kepadaku suatu negeri yang banyak 
pohon kurmanya, tiada lain ialah Yatsrib (Madinah). Apakah engkau mau 
menyampaikan ajaranku kepada kaummu? Semoga Allah memberi manfaat 
kepada kaummu melaluimu dan memberimu pahala karena dakwahmu 
kepada mereka.” Kemudian aku (Abu Dzar) mendatangi Unais, lalu dia 
bertanya, Apa yang telah engkau perbuat?” Aku menjawab, Aku telah 
masuk Islam dan telah membenarkan risalah Islam.” Lalu Unais menyatakan, 
‘Sama sekali aku tidak membenci agamamu: karena sesungguhnya aku pun 
masuk Islam dan membenarkannya.” Kemudian kami mendatangi ibu kami, 
lalu dia pun berujar, “Sama sekali aku tidak membenci agamamu: karena itu 
aku pun masuk Islam dan membenarkannya.’ Kemudian kami berangkat 
pulang mendatangi kaum kami, suku Ghifar, kemudian separoh dari mereka 
rela memeluk Islam. Mereka dipimpin langsung oleh Ima' bin Rahadhah al- 
Ghifari yang berperan sebagai pemimpim mereka. Sedangkan separoh yang 
lain mengatakan, Kalau Rasulullah # tiba di kota Madinah, maka kami akan 
segera masuk Islam." Setelah Rasulullah $£ tiba di Madinah, separoh mereka 
tu kemudian masuk Islam. Lalu suku Aslam datang dan menyatakan, Ya 
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kata masyarakat tentang laki-laki itu?” Unais menjawab, “Kata masyarakat, 
bahwa dia itu seorang penyair, seorang para normal, dan seorang ahli sihir.” 
Unais sendiri adalah seorang penyair. Kemudian Unais menyampaikan, “Aku 
pemah mendengar mantera dukun, tetapi tidak seperti apa yang dikatakan 
oleh orang itu (yaitu Rasulullah #5), dan aku juga telah mencoba menyamakan 
ucapannya dengan karya penyair kenamaan, tetapi ucapannya itu bukanlah 
syair, baik menurutku maupun menurut orang banyak. Wallahi, orang itu 
benar-benar jujur, dan merekalah yang benar-benar berdusta.” Lalu Abu 
Dzar berkata, “Izinkan aku pergi untuk melihat orang itu.” Aku (Abu Dzar) 
pergi ke Makkah, lalu aku temui salah seorang yang lemah dari mereka. Aku 
bertanya, “Mana orang yang kalian sebut ash-Shabi ?" Orang yang aku 
tanya itu malah menudingku, lalu dia mengucapkan, “Apa katamu? Ash- 
shabi'?” Lalu orang-orang pada melempariku dengan tanah liat dan tulang 
hingga aku tersungkur dan pingsan. Abu Dzar berkata, “Kemudian aku sadar 
dan bangun bagaikan patung merah,” lalu aku datang ke sumur Zamzam 
untuk membasuh darah akibat luka-luka dan untuk meminum air Zamzam. 
Wahai keponakanku, aku tinggal di situ selama 30 (tiga puluh) hari, siang dan 
malam tanpa makanan kecuali air Zamzam hingga tubuhku menjadi gemuk 
dan perutku agak gendul, tanpa merasa kelaparan.” Abu Dzar melanjutkan, 
“Pada suatu malam minama vaas terang Makkah terasa lengan dan tak 
seorang pun yang mengerjakan tnawai di Baitullah, hanya ada dua orang 
perempuan vang berdoa kepada berhala İsal dan berhala Na'ilah. Mereka 
bedua lalu menghanipirik. kelka bertiawat salu aku berkata kepada 
mereka. 'Kawinkan saja dua berhala itu! Lalu mereka berdua mengomel 
dan menghampiriku (lagi), kemudian aku berkata. Berhala-berhala itu kan 
hanya sepotong kayu dan aku tidak peru mengetahui namanya. Maka 
kedua perempuan tadi segera pergi sembari bergumam, 'Mengapa tidak ada 
seorang pun teman kita yang ada di sini. Rasulullah #5 dan Abu Bakar yang 
baru tiba, bertemu dengan dua perempuan itu. Rasulullah ¥ bertanya, Ada 
apa dengan kalian berdua? Kedua perempuan itu menjawab, Ada orang 
yang berpindah agama di antara Ka'bah dan satirnya. Rasulullah & bertanya 
(lagi), Apa yang telah dia katakan kepada kalian? Mereka menjawab, Kepada 
kami, dia mengeluarkan pernyataan yang menyakitkan hati.” Rasulullah 
#4 datang lalu beliau mencium Hajar Aswad. Beliau thawaf bersama Abu 
Bakar, kemudian mengerjakan shalat. Selesai shalat, Abu Dzar mengucapkan 
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1. Maksudnya adalah aku melihat kepada yang paling lemah di antara mereka, maka aku menanya- 
kannya karena yang lemah lebih dapat dipercaya. 

2. Maksudnya adalah karena banyaknya darah yang mengalir, Sedangkan nashab adalah palung 
dan batu yang orang-orang jahiliyah menyembahnya dan menyembelih hewan di sisinya 
sehingga merah dengan darah. 
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عليه العَبّاسٌ فأنقذه . 


1705. Bersumber dari Ibnu Abbas &, dia bercerita, bahwa tatkala 
Abu Dzar mendengar ada seorang nabi yang diutus di Mekkah. maka dia 
berkata kepada Unais, saudara laki-lakinya, “Pergilah ke kota Mekkah, lalu 
beritahukanlah kepadaku perihal seorang laki-laki yang mengaku sebagai 
nabi yang mendapat wahyu dari langit. Dengarkanlah baik-baik apa yang 
diucapkannya lalu sampaikan kepadaku!” Unais segera berangkat hingga 
dia tiba di Mekkah dan menyimak apa yang disabdakan oleh Nabi #5, 
selelah itu dia kembali kepada Abu Dzar. Unais berkata. “Aku tahu Nabi 
tersebut mengajarkan akhlaq karimah, (akhlak mulia) dan menyampaikan 
firman yang jauh berbeda dengan syair.” Kemudian Abu Dzar menimpali, 
“Engkau belum berhasil memuaskanku terhadap apa yang aku inginkan." 
Kemudian Abdu Dzar menyiapkan perbekalan dan membawa kantong berisi 
air, kemudian bertolak hingga tiba kota Mekkah. Lalu ia datang ke Masjidil 
Haram untuk mencari Nabi #, namun ia belum mengenal beliau dan 
enggan untuk bertanya. Setelah malam tiba, ia berbaring, lalu خا‎ dilihat oleh 
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bertanya hingga pagi park Kemudian Abu Dzar ea awa kantong air dan 
nerbekalannyua ke masjid. Seharian ia di situ, 
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namun ia lidak melihat Nabi & 
L Kemudian ta kembali ke tempat peristirahatannya. 
- lewat. Ali berkata, 


sampai sore hari alu Ali 
“Orang ini belum pulang juga?” Lalu Ali mengajaknya 
tinggal bersamanya tanpa ada yang bertanya perihal sesuatu di antara 
keduanya. Pada hari yang ketiga, Abu Dzar berbuat seperti sebelumnya, 
lalu Ali mengajaknya (lagi) tinggal bersamanya. Ali bertanya kepada Abu 
Dzar, “Mengapa kamu datang ke kota Mekkah ini?” Abu Dzar menjawab, 
"Kalau engkau mau berjanji untuk membimbingku, maka aku akan 
mengerjakannya.” Abu Dzar menuturkan maksudnya, lalu Ali menjelaskan, 
“Dia (Muhammad) adalah benar dan sebagai rasul Allah. Besok pagi ikutilah 
aku, karena jika aku mencemaskan sesuatu padamu. akan segera bangkit 
seolah aku tuangkan air. Ikutilah aku ke mana saja aku pergi!” Kemudian 
Abdu Dzar pergi mengikuti kepergian Ali < hingga mereka berdua masuk ke 
tempat tinggal Nabi #5. Lalu dia masuk Islam seketika itu juga. Kepada Abu 
Dzar, Nabi قد‎ bersabda. “Pulanglah kamu ke kaummu dan sampaikanlah 
Islam kepada mereka sampai engkau mendapatkan kemenangan agamaku!” 
Lalu Abu Dzar menjawab, “Demi Dzat Yang diriku berda dalam genggaman- 
Nya, Sungguh aku akan segera menyampaikan Islam kepada mereka dengan 
:erelas mungkin.” Lalu Abu Dzar keluar, setibanya di masjid. dia berseru 
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a aa aa e n a تس‎ xw 


Rasulullah, saudara-saudara kami dari suku Ghifar telah masuk Islam, maka 
kami pun masuk Islam.’ Kemudian Rasulullah & bersabda, "Semoga Allah 
mengampuni suku Ghifar dan memberikan kedamaian kepada suku Aslam.” 
acam VII: 153 - 155). 


ECE E 5 ابا‎ ái سل عَنْ اب عَبّاس قال: ما‎ S 
موی وا او روم سیب زم أن أ ييه‎ 
KANGEN ني‎ 
يا نام شون ناخ‎ zi NB إلى أب‎ AÉ 
قد‎ Ng له‎ A وحمل‎ Kaku a JG AN 


s< yi » ۳ زر‎ 
م له دي و ۶ موه دوم رت‎ 5 = NA 
ST US 51 7 M وكرة‎ SA NG AE po A فا‎ Smt) فاتى‎ 4D 
فلع‎ ans تلم ره‎ Sapa YEN ana JA يعني‎ 
. ۱ | Taan g 
إلى‎ ia EP JAS a CA Laga يسال و جد‎ 


«7 8 


9 0 m Wlpan 2 WE; 9 Ka “9 5 d aa 1 u 
اسر مصجعه‎ Stan Da GT png anda سور > یر ی‎ a ۱ ات‎ 
وت ی‎ 


TER MAHA 3 Ha e 0‏ ذه عه واه EE‏ ۱ 
ی ادا كان Ap‏ الثالث MADE E jab‏ 
ررض Ig‏ هلا لخدي ٠ IT‏ هذا البلد قال إن آغطیتی 
Ma‏ ومیناقا 5 gas‏ فعلث a TT Ja GA Ha‏ 
S3 dj‏ میا أخاف علیك قمث كأني اربق الما 
b‏ رت یی على تذشل Jä pal‏ الق بق حتی دخل على 
kas Akh (TERAS‏ مب" EREET‏ ازج : 


فاد AN SA‏ ي فاني | ان ر 


Jah A ۹ Giaa‏ اله ال لبي ده نب 


ون jag‏ الله 0 لوم روه على ah ALA‏ 
اکب aa Pa Ig ala‏ غفار و Gap‏ خا رکم إلى 
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Keduanya menjawab, “Ya Rasulullah, kamilah yang menghadapinya. Setelah 
itu Rasulullah #4 meminta segelas air, lalu beliau membasuh kedua tangan 
dan wajahnya serta meludah ke dalam segelas air itu. Kemudian beliau 
bersabda kepada Abu Musa dan Bilal, “Minumlah air ini, lalu tuangkan untuk 
membasuh wajah dan leher kalian, setelah itu sampaikanlah kabar gembira 
(tentang Islam) kepada laki-laki tadi” Mereka berdua mengambil segelas air 
tersebut, lalu mereka melaksanakan apa yang diperintahkan oleh Rasulullah 
#5. Lalu Ummu Salamah, (isteri Nabi #) memanggil Abu Musa dan Bilal 
dari balik tabir, “Sisakan air itu untukku, (ibu kalian berdua)" Maka mereka 
menyisakan air tersebut untuknya.” (Muslim VII: 169 — 170). 
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dengan sekuat suaranya, “ASYHADU ALLAA ILAAHA ILLALLAAH WA 
ASYHADU ANNAA MUHAMMADAR RASUULULLAAH.” Mendengar 
seruan itu, masyarakat Mekkah berdatangan memukulinya sampai dia roboh, 
kemudian Abbas bin Abdul Muththalib datang melindunginya. Lalu Abbas 
menegaskan, “Celaka kalian! Tidakkah kalian tahu bahwa orang ini berasa 
dari suku Ghifar, sedangkan jalur perdagangan kalian ke Syam melalui 
suku Ghifar?” Kemudian Abbas menyelamatkan Abu Dzar dari penyiksaan 
masyarakat Mekkah. Besoknya, Abu Dzar berbuat seperti itu lagi, sehingga 
masyarakat Mekkah pada berdatangan untuk memukulinya (lagi), lalu Abbas 
melindunginya dan menyelamatkannya. (Muslim VII: 155 — 157). 
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KS s‏ وحور كما an‏ فأخذا PAN‏ فَفعَلا ما MAA‏ به رَسُول الله 
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1706. Berasal dari Abu Musa al-Asy'ari ,عد‎ ia menceritakan, “Aku 
pernah berada di sisi Nabi #5 ketika beliau singgah di Ji’ ranah antara Mekkah 
dan Madinah, dan beliau disertai Bilal. Lalu Rasulullah £ didatangi oleh 
seorang laki-laki Arab Badui. Laki-laki itu berkata, “Ya Muhammad, tidakkah 
engkau an apa yang pernah engkau janjikan kepadaku? Kemudian 
Rasulullah #5 bersabda kepadanya, 'Bergembiralah!' Kemudian laki-laki itu 
menimpali, “Engkau seringkali menyampaikan kabar gembira kepadaku? 
Lalu Rasulullah #5 menghadap kepada Abu Musa dan Bilal seperti sikap 
orang marah. Kemudian beliau bersabda, “Sungguh laki-laki ini menolak 
kabar gembira. Oleh karena itu, kalian berdua saja yang menghadapinya! 
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2 memohonkan ampun untuknya.' Kemudian Rasulullah #5 meminta 
air wudhu’, lalu beliau berwudhu’. Setelah itu, beliau mengangkat kedua 
tangannya lalu berdoa, ALLAAHUMMAGH FIRL LIUBAID ABII AAMIR 
(Ya Allah, ampunilah Ubaid, Abu 'Amir),” Sampai aku (Abu Musa) melihat 
putihnya ketiak Rasulullah £ (kala beliau mengangkat kedua tangannya). 
Kemudian Rasulullah £ melanjutkan do'anya, ALLAAHUMMAJ “ALHU 
YAUMAL @IYAAMATI FAUGA KATSIIRIN MIN KHALOIKA AU MINAN 
NAASI (Ya Allah, tempatkanlah Abu Amir pada hari Kiamat (kelak) di 
atas kebanyakan makhluk-Mu atau di atas kebanyakan orang}? Kemudian 
aku berkata, Ya Rasulullah (tolong) mohonkan ampun untukku juga! 
Kemudian Nabi & berdo'a, ALLAHUMMAGH FIR LI 'ABDILLAAHIBNI 
OAIS DZANBAHUU WA ADKHILHU YAUMAL @IYAAMATI MUDKHALAN 
KARIIMAA (Ya Allah, ampunilah dosa Abdullah bin Qais (Abu Musa) 
dan masukkanlah dia pada Hari Kiamat (kelak) ke tempat yang mulia).” 
Kemudian Abu Burdah berkomentar, “Do'a yang pertama untuk Abu Amir 
dan do'a yang berikutnya untuk Abu Musa.” (Muslim VII: 170 — 171). 
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يا سول اط نیزا ga‏ له اموز تدا بن تس Mia‏ 
fo‏ 
AI 1 231‏ مدخلا كرما قال Galas 45 Pe‏ لأبي عامر SAI‏ 


لا بي موسّى . 


1707. Berasal dari Abu Burdah, dari ayahnya «<š, dia bercerita, bahwa 
tatkala usai perang Hunain Nabi #š menugaskan Abu Amir untuk memimpin 
pasukan ke daerah Authas. Abu Amir menyerang Duraid bin Shimmah 
hingga Duraid tewas, dan Allah berkenan menghancurkan bala tentaranya. 
Kemudian Abu Musa mengatakan, “Aku ditugaskan oleh Rasulullah #5 
bersama Abu Amir. Abu Amir tertusuk anak panah tepat pada lututnya. 
dia dibidik oleh seoreng laki-laki dari Bani Jusyam tepat pada lututnya. Aku 
mendekatinya lalu aku bertanya, “Wahai Pamanda, siapakah yang membidik 
Pamanda?' Lalu Abu Amir memberi isyarat kepada Abu Musa, “Seorang 
musuh yang engkau lihat di sana itulah yang n:embidikku.' Aku kejar laki-laki 
itu hingga aku berhasil menyusulnya. Ketika dia melihatku, dia lari. Tapi aku 
terus mengejarnya, jalu aku katakan, Mengapa kamu tidak malu! Bukankah 
engkau laki-laki Arab Badui? e tidak berhenti? Kemudian taki- 

lali it ررض‎ lalo aln Børtaronga de ariet > سا كوم ای‎ cah repren 
dua kali, aku berhasil memukul dan menebas batang lokes û dengan 
pedang.” Setelah itu, aku kembali menemu; Abu Amir, lalu aku katakan, 
“Sesungguhnya Allah telah membunuh mus ih Pamanda.” Kemudian Abu 
Amir menyuruh, “Cabutlah anak panah ini!” Aku mencabut anak panah 
itu, sehingga mengucur darah segar darinya. Lalu Abu Amir berujar, “Wahai 
keponakanku, berangkatlah menemui Rasulullah #5, sampaikan salamku 
kepada beliau dan utarakan kepada beliau, (tolong) do'akanlah untukku!” 
Kemudian Abu Musa melanjutkan, “Lalu Abu Amir menugaskanku untuk 
menggantikannya memimpin pasukan, dan tak lama kemudia:: dia mening- 
gal dunia. Setelah aku kembali kepada Nabi #4, aku masuk ke rumah 
Nabi #5 ketika beliau berada di rumah di atas tempat tidur yang beralas 
tanah dengan dilapisi” tikar. Butir-butir pasir menempel di punggung dan 
lambung Rasulullah $$. Aku sampaikan kepada beliau berita pasukan kami 
dan Abu 'Amir. Aku عن‎ kepada beliau, Abu Amir agar Rasulullah 


aa NA ng Matan TAR KAT aba SS NR ی‎ A 


1. Demikianlah yang riwayat yang terdapat dalam Shahiham ini bermasalah. Karena jika di atasnya 
terdapat kasur maka badannya tidak terdaput bekas-bekas pasir yang menempel di tikar. Oleh 
karena itu ‘Iyad dan lainnya berkata, “Bahwa yang benar adalah "wamaa “alaihi.” 


| Ringkasan 
422 | Shahih Muslim 
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1709. Bersumber dari Urwah, diriwayatkan dari Aisyah radhiyallahu 
anha, dia menuturkan, “Mengapa engkau tidak merasa senang kepada Abu 
Hurairah 22 Suatu ketika dia datang lalu duduk di sebelah kamarku. Dia 
sengaja memperdengarkan kepadaku ucapannya perihal Nabi # ketika aku 
tengah mengerjakan shalat sunnah. Dia berdiri sebelum aku selesai shalat. 
Kalau saja dia belum menyingkir, tentu aku menjawabnya sebagai berikut, 
“Sesungguhnya Rasulullah # tidak pernah bercerita (kepadaku) seperti yang 
engkau utarakan.” Ibnu Syihab berkata bahwa Ibnul Musayyab mengatakan 
bahwasanya Abu Hurairah & menuturkan, “Orang-orang mengatakan 
bahwa Abu Hurairah banyak meriwayatkan hadits dan Allah memberinya 
kesempatan bersama Nabi #5. Mereka juga mengatakan, “Mengapa orang- 
orang Muhajirin dan Anshar tidak meriwayatkan hadits sebanyak yang 
diriwayatkan Abu Hurairah? Aku (Abu Hurairah) akan menginformasikan 
kepada kalian tentang hal itu, “Saudara-saudaraku dari kaum Anshar sibuk 
bercocok tanam. Adapun saudara-sadaraku dari Muhajirin sibuk dengan 
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wa y 4 لو‎ ET ی از ان لين‎ Da 8 i PA ۳ kd 
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المؤمنين فمّا خلق مُوْمِنْ يَسْمَعْ بي ولا يَرَانِي AI‏ 


AN 


1708. Bersumber dari Abu Hurairah &, ia menceritakan, “Dahulu aku 
pernah mengajak ibuku untuk masuk Islam kala dia masih musyrik. Pada 
suatu hari aku mengajaknya masuk Islam, tetapi dia justru memperdengarkan 
kata-kata yang aku tidak sukai mengenai Rasulullah &. Kemudian aku 
mendatangi Rasulullah #š, lalu aku menangis (di hadapan beliau). Aku 
katakan, Ya Rasulullah, sesungguhnya aku pernah mengajak ibuku masuk 
Islam, tapi justru dia menolak dan dia memperdengarkan kata-kata kepadaku 
yang tidak aku sukai mengenai engkau. Karena itu, (tolong) mohonkanlah 
kepada Allah sudi kiranya Dia memberikan hidayah kepada ibuku.’ Lalu 
Rasulullah %5 berdo'a, ALLAAHUMMAHDI UMMA ABII HURAIRAH (Ya 
Allah, berikanlah hidayah kepada ibu Abu Hurairah!) Lantas aku keluar 
dengan riang gembira karena do'a Nabi $ itu. Sesampainya di rumah aku 
dapati pintu rumah masih tertutup. Ibuku mendengar derap langkahku, 1? 
kemudian dia berkata, “Berhentilah, wahai Abu Hurairah! Aku mendegar 
suara tumpahan air, ternyata ibu sedang mandi. Lalu dia segera berpakaian 
dan berkerudung, lantas membuka pintu kemudian menyatakan, Wahai Abu 
Hurairah, aku bersaksi bahwa tiada ilah (yang patut diibadahi, melainkan 
Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya.' 
Kemudian aku (Abu Hurairah) kembali (lagi) menemui Rasulullah 25. Aku 
mendatangi beliau sembari menangis karena amat gembira. Aku katakan, 
Ya Rasulullah, sungguh aku amat senang, Allah telah mengabulkan do'a 
engkau. Allah telah sudi memberi hidayah kepada ibuku.' Mendengar 
penuturan itu, Rasulullah # segera memuji Allah dan menyanjung-Nya. Aku 
berujar, Ya Rasulullah, (tolong) berdo'alah kepada Allah sudi kiranya Dia 
membuat aku dan ibuku cinta kepada orang-orang mukmin serta membuat 
mereka menaruh rasa cinta kepada kami! Kemudian Rasulullah # berdoa, 
'ALLAAHUMMA HABBIB “UBAIDAKA HAADZAA WA UMMAHUU ILAA 
IBAADIKAL MUKMINIIN. WA HABBIB ILAIHIMIL MUKMINIIN (Ya Allah, 
jadikanlah hamba-Mu yang kecil ini (yaitu Abu Hurairah) dan ibunya cinta 
kepada orang-orang mukmin. Dan jadikanlah orang-orang mukmin cinta 
kepada mereka).' Maka tidak ada seorang mukmin pun yang diciptakan yang 
mendengar perihal aku dan tidak pernah bertemu denganku melainkan pasti 
senang kepadaku.” (Muslim VII: 165 - 166). 
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1711. Bersumber dari Abu Zumail, dia bercerita, “Aku diberitahu oleh 
Ibnu Abbas &. dia berkata, “Dulu kaum muslimin tidak memperhatikan 
Abu Sufyan dan memberinya kedudukan, lalu dia berujar kepada Nabi #£, 
"Wahai Nabiyullah. (tolong) berikanlah tiga hal kepadaku" Lalu Rasulullah 
كع‎ menjawab, Ya, Abu Sufyan berkata, Aku memiliki seorang puteri yang 
paling baik dan paling cantik di negeri Arab. yaitu Ummu Habibah binti Abu 
Sufyan. Aku ingin mengawinkan engkau dengannya. Lalu Nabi zz menjawab, 
Ya. li Abu Sufyan melanjutkan. ‘Dan aku berharap engkau berkenan 
menjadikan Mu'awiyah sebagai sekretarismu.' Rasulullah 2: menjawab. ‘Ya. 
Mash AG ME aan 00 000 0 0 
bertempur melawan kaum kafir sebagaimana dahulu aku (sebelum masuk 
Islam) bertempur melawan kaum muslimin. Rasulullah += menjawab. Ya.” 
Kemudian Abu Zumail mengatakan, “Seandainya Abu Sufyan tidak meminta 
hal tersebut kepada Nabi £5. tentu beliau tidak bakal memberikannya; karena 
Nabi £ memang tidak pernah menjawab selain ‘ya’ apabila beliau dimintai 
sesuatu.” (Muslim VII: 171) 


له £ 0000101019 0 nan OKA anna Aaa‏ و ل 


l. Ini adalah hadits-hadits yang masyhur yang bermasalah. Karena mereka sepakal bahwa Abu 
Sufyan masuk Islam pada hari Fathu Makkah. Sedangkan Nabi & menggauli Ummu Habibah 
sebelum Islamnya Abu Sufyan, oleh karena itu Ibnu Hazam berpendapat bahwa Hadits ini 
mavudhu', dengannya ia menuduh Akramah bin Ammar perawinya dari Abu Zammil berdusta, 
hal itu diingkari oleh Al-Hafiz Abdul Ghani al-Magdisi dalam kitab "Afrad Muslim" 11/7/1. 
Itu pendapat yang amat tercela. Jawaban dari syubhat ini adalah bahwasannya Abu Sufyan 
saat masuk Islam hendak mengatakan "jawwizutuha,” adalah hendak memeperbaharui 
nikahnya...! Disebutkan dalam syarah dari Ibnu Shalah seperti itu, kemudian asy-Syarih menutup 
pembahasan dengan perkataannya: “Saya katakan semua kemungkinan ini tidak kosong dari 
masalah, perbagai permasalahan tetap ada. Riwayat tidak dapat kosong dari kesalahun dan 
percampuran dalam bunyi hadits. Wallahu'alam. Saya katakan sesungguhnya Akramah bin 
Amr sekalipun tidak dituduh berdusta sesungguhnya dia bukanlah seorang hafidz. Para ulama 
telah berbeda pendapat di dalam periwayatannya. Azd Dzahabi dalam kitabnya “Aslinya adalah 
dhu'afa” ia dipercaya oleh Ibnu Ma'in namun dilemahkan olah Ahmad. Al-Hafidz berkata dalam 
kitab at-Tagrib ia seorang yang jujur, namun ada salahnya dalam sebuah riwayat dari Yahya 
bin Abi Katsir terdapat percampurbauran. Dan ia tidak memiliki kitab, saya katakan seperti ini 
tidak berhak untuk mentawilkan haditsnya karena hal itu tetap kekal atasnya. Adz-Dzahabi telah 
menetapkan dalam kitab “Miizan“ini hadits mungkar. 
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BA,‏ رن فا 


bisnis di pasar, sedangkan aku selalu menyertai Rasulullah #5. Sehingga aku 
banyak mendengar sabda beliau. Aku hadir ketika mereka tidak hadir dan aku 
hafal ketika mereka lupa. Pada suatu hari, Rasulullah #5 bersabda, “Siapakah 
di antara kalian yang mau membentangkan bajunya untuk menampung 
sabdaku ini, lalu dia tempelkan ke dadanya, karena dengan begitu maka 
dia tidak bakal lupa satu hadits pun yang pernah dia dengar. Mendengar 
sabda Nabi £ itu, segera aku membentangkan kain selendangku hingga 
Rasulullah #5 selesai bersabda, kemudian aku tempelkan kain selendangku 
itu ke dadaku. Semenjak itu aku tidak pernah lupa satu hadits pun yang 
telah beliau sabdakan kepadaku. Seandainya tidak ada dua ayat al-Qur'an 
yang telah diturunkan Allah 25, tentu a ند‎ tidak akan pernah menyampaikan 
satu hadits pun yang telah aku dengar. Dua ayat tersebut adalah: INNAL 
LADZIINA YAKTUMUUNA MAA ANZALNAA MINAL BAYYINAATI WAL 
HUDAA (Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa 
yang telah Kami turunkan berupa keterangan-keterangan yang jelas dan 
petunjuk...) “ (Muslim VII: 167) 
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1710. Bersumber dari Anas (bin Malik) =, bahwa Rasulullah *: pada 
waktu terjadi perang Uhud Rasulullah #£ mengambil sebilah pedang. lalu 
bertanya, “Siapakah yang bersedia mengambil sebilah pedang ini?” Lalu 
para shahabat pada mengulurkan tangannya masing-masing. Masing- 
masing di antara mereka menyatakan, “Saya. Saya.” Kemudian Rasulullš 
bertanya (lagi), “Siapakah yang bersedia mengambil pedang ini (sekaligus) 
dengan haknya?” Para shahabat pada mundur, lalu Simak bin Khurasyah, 
Abu Dujanah menegaskan, “Saya yang bersedia mengambilnya (sekaligus) 
dengan haknya.” Kemudian Anas & mengatakan, “Kemudian Simak bin 
Khurasyah, Abu Dujanah 4 mengambil pedang itu lalu dia pergunakan 
untuk membelah kepala pasukan musyrikin.” (Muslim VII: 151) 
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1713. Dikisahkan dari Abu Hurairah ês, bahwa Umar bin Khaththab + 
melewati Hassan yang tengah melantunkan syair di dalam masjid, lalu Umar 
menegurnya dengan sorot mata. Kemudian Hassan menegaskan, “Sungguh 
dulu aku pernah melantunkan syair di dalam masjid yang kala itu ada orang 
yang lebih baik daripada kamu (yaitu Rasulullah #).” Kemudian Hassan 
menoleh ke Abu Hurairah بق‎ lalu berkata kepadanya, “Aku bersumpah 
kepadamu dengan menyebut nama Allah, pernahkah engkau mendengar 
Rasulullah # bersabda kepadaku, “Balaslah syair orang-orang kafir untuk 


membelaku! Ya Allah, dukunglah Hassan dengan malaikat Jibril?” Abu 
Hurairah menjawab, ‘Ya, pernah.” (Muslim VII: 162 — 163). 
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1714. Dikisahkan dari al-Bara' bin ‘Azib 4, dia berkata, “Aku pernah 
mendengar Rasulullah sz bersabda kepada Hassan bin Tsabit, 'Hinakanlah 


orang-orang kafir dengan syairmu, sedangkan malaikat Jibril bersamamu!” 
(Muslim VII: 163) 
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1715. Berasal dari Masruq, ia menuturkan, “Aku pernah bertamu ke 
rumah Aisyah radhiyallahu anha yang ketika itu di sana ada Hassan bin 


Tsabit sedang melantunkan beberapa bait syair yang memuji Aisyah, antara 
lain sebagai berikut: 
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1712. Dikisahkan dari Abu Barzah رك‎ bahwa suatu ketika Nabi كه‎ 
bertempur lalu Allah memberi beliau kemenangan dengan memperoleh 
harta rampasan perang. Kemudian Rasulullah # bertanya pada para 
shahabatnya, “Apakah kalian merasa kehilangan seseorang?” Mereka 
menjawab, “Ya. Si fulan, si fulan, dan si fulan.” Lalu beliau bertanya (lagi), 
“Apakah kalian merasa kehilangan seseorang?” Mereka menjawab, “Ya. Si 
fulan, si fulan, dan si fulan.” Beliau bertanya (lagi), “Apakah kalian merasa 
kehilangan seseorang?” Mereka menjawab, “Tidak.” Lalu beliau bersabda, 
“Tetapi aku kehilangan Julaibib. Carilah dia!” Maka para shahabat mencari 
Julaibib di tengah korban pertempuran, lalu mereka menemukannya di 
sebelah tujuh orang kafir yang telah dibantai oleh Julaibib yang kemudian 
orang-orang kafir membunuh Julaibib. Kemudian Nabi # mendatangi 
mayat Julaibib dan berdiri di dekatnya, lalu beliau bersada, “Julaibib telah 
membantai tujuh orang kafir, kemudian mereka membunuhnya. Julaibib 
termasuk golonganku dan aku termasuk golongannya (dua kali).” Kemudian 
Abu Barzah menegaskan, “Lalu Rasulullah # meletakkan mayat Julaibib di 
atas kedua lengan beliau. Tidak ada alas tidur bagi Julaibib melainkan hanya 
kedua lengan Nabi #. Kemudian digalilah kubur untuknya kemudian dia 
dikuburkan, dan Rasulullah وه‎ tidak menyuruh memandikanya.” (Muslim 
VII: 152). 
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1716. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, bahwa Rasulullah كه‎ 
bersabda, “Hinakanlah kaum kafir Quraisy dengan syair; karena sesungguhnya 
itu lebih pedih daripada bidikan panah.” Kemudian Rasulullah $ mengirim 
seorang kurir untuk menemui Ibnu Rawahah untuk menyampaikan pesan 
beliau, “Hinakanlah kaum kafir Quraisy dengan Saka. Maka Ibnu Rawahah 
menghinakan mereka dengan syairnya. tetapi Rasulullah $ merasa belum puas. 
Lalu Rasulullah mengutus seorang kurir kepada Ka ab bin Malik. dan seorang kurir 
(lagi) kepada Hassan bin Tsabit. Ketika Hassan bin Tsabit menemui Rasulullah 
s, dia berujar kepada beliau, “Sekarang Engkau mengirim kurir kepada singa 
yang tengah mengepak-kepakkan ekornya ini, lalu menjulurkan dan menggerak- 
rahira Iklahaya. a lassan bin Tsabit melanjutkan, “Deni: Dai Yang idah 
mengutus Engkau dengan membawa kebenaran, sungguh aku akan benar- 
benar menyayat-nyayat kaum kafir Quraisy dengan syairku bagaikan sayatan 
kulit” Lalu Rasulullah 5 bersabda, "Janganlah engkau terburu-buru: karena Abu 
Bakar lebih tahu tentang nasab kaum Quraisy dan nasabku juga ada pada kaum 
Quraisy, sehingga silsilah nasabku engkau ketahui." Kemudian Hassan bin Tsabit 
mendatangi Abu Bakar +. lalu dia kembali kepada Rasulullah <<. Kemudian 
Hassan berkata. “Ya Rasulullah, nasabmu sudah aku ketahui silsilahnya. Demi 
Dzat Yang telah mengutusmu dengan membawa kebenaran. sungguh aku akan 
mencabut engkau dari golongan mereka sebagaimana tercabutnya sebutir 
gandum dari adonan.” Aisyah mengatakan, “Kemudian aku mendengar 
Rasulullah & bersabda kepada Hassan bin Tsabit, “Sesungguhnya malaikat 
Jibril senantiasa mendukungmu selama kamu menghinakan kaum kafir dengan 
syairmu untuk membela Allah dan Rasul-Nya. ” Kemudian Aisyah melanjutkan, 
“Hassan bin Tsabit melantunkan syair-syair hinaan kepada kaum kafir dengan 
sangat memuaskan dan dia pun merasa puas. Dalam bait-bait syairnya, Hassan 
bin Tsabit mengatakan: 


Kau hina Muhammad, lalu aku membalasmu, dan dengan itu maka aku 
raih pahala di sisi Allah. 
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Kaulah perempuan suci, hidup tenang, tanpa ragu. !!i 


Pagi-pagi kau merasa lapar, karena hanya makan daging dagu.” 


17 


Aisyah menjawab. "Tapi kamu tidak demikian. 


Masrug melanjutkan, “Aku tanyakan kepada Aisyah, “Mengapa engkau 
izinkan Hassan bin Tsabit masuk ke dalam rumahmu, padahal Allah telah 
berfirman, “WALLADZII TAWALLAA KIBRAHUU MINHUM LAHUU 
ADZAABUN 'AZHIM (Dan orang yang berandil besar (dalam memfitnah 
Aisyah). maka dia pasti akan memperoleh adzab yang besar). Aisyah 
menjawab, Adzab apa lagi yang lebih pedih 000 kebutaan! Hassan 
bin Tsabit telah berjasa dalam membela Rasulullah £ dengan melontarkan 
syair-syair hinaan (kepada kaum kuffarj.” (Muslim VII: 163). 
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l1. Maksudnya adalah menjaga diri, memiliki akal sempurna, dan tidak dituduh berdusta. 
2. Maknanya ia tidak berghibah. 
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1718. Bersumber dari Jarir æ, ia menuturkan, “Rasulullah & bersabda 
kepadaku, “Wahai Jarir, pimpinlah pasukan ke Dzil Khalashah, suatu tempat 
ibadah orang-orang Khats'am yang biasa disebut Ka'bah Yamaniyah. 
Aku berangkat dengan membawa 150 prajurit berkuda, padahal aku 
sebelumnya tidak terbiasa menunggang kuda. Kemudian aku sampaikan hal 
tersebut kepada Rasulullah #5, lalu beliau menepuk dadaku lantas berdo'a, 
ALLAAHUMMA TSABBITHU WAJ ALHU HAADIYAM MAHDIYYA 
(Ya Allah, tegarkan dia dan jadikanlah dia orang membimbing dan 
terbimbing). ” Kemudian Jarir melanjutkan, “Pasukan kami bertolak hingga 
berhasil membakar sasaran.” Setelah itu Jarir mengutus seorang kurir untuk 
menyampaikan berita kemenangan kepada Rasulullah #5, kurir itu bernama 
Abu Arthah. Dia menghadap Rasulullah ريت‎ lalu melaporkan, “Saya tidak 
menghadap engkau sebelum mengalahkan pasukan musuh. bagai onta yang 
berkudis.” Kemudian Rasulullah £ memberikan jatah lima kali lipat kepada 
pasukan berkuda!!! dari Qabilah Ahmas itu. (Muslim VII: 157) 
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Kau hina Muhammad yang baik lagi tulus, utusan Allah yang tak pernah 
ingkar janji. 

Ayahku, nenekku dan kehormatanku, aku persembahkan demi kehormatan 
Muhammad dari seranganmu. 


Aku pacu kudaku yang tak terkejar olehmu, menerjang musuh dan terus 
mendaki. 


Pasukan berkuda kami melejit ke atas bukit, dengan menyandang anak 
panah yang siap diluncurkan. 


Kuda-kuda kami terus berlari, dengan panji-panji yang ditata oleh para wanita. 
Tantanganmu pasti kami hadapi, sampai kemenangan di tangan kami. 


Jika tidak, maka tunggulah saat pertempuran berkorar, yang Allah 
memberikan 


Kejayaan kepada orang yang dikehendaki- Nya. 


Allah berfirman, “Telah Aku utus seorang hamba yang menyampaikan 
kebenaran 


tanpa sembunyi.”‏ مس 

Allah berfirman, “Telah Aku siapkan bala bantuan, yaitu pasukan Anshar 
yang selalu merindukan musuh.” 

Setiap hari kami siap menghadapi cacian, pertempuran dan hinaan. 


Hinaan, pujian dan pertolonganmu kepada Rasulullah, semua itu bagi 
beliau tiada artinya. 


Jibril yang diutus oleh Allah untuk membantu kami, dialah Ruhul Qudus 
yang tak tertandingi. (Muslim VII: 164-165) 
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1717. Bersumber dari Jarir œ, ia berkata, “Semenjak aku masuk Islam 
Rasulullah % tidak pernah menolakku untuk bertamu ke rumah beliau, dan 


beliau tidak pernah melihatku melainkan dengan tersenyum kepadaku.” 
(Muslim VII: 157) 
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1720. Bersumber dari Ali بذ‎ ia menuturkan, “Kami, yaitu saya, Zubair, 

dan Miqdad diutus oleh Rasulullah #5. Beliau bersabda, "Datanglah kalian ke 
Taman al-Khakh'"! karena di sana ada seorang perempuan dalam sekedup” 
membawa surat. Rampaslah surat tersebut dari dia! Kami berangkat dengan 
menunggang kuda. Di sana kami menjumpai seorang perempuan, lalu kami 
katakan, 'Keluarkanlah surat yang engkau bawa!" Perempuan itu menjawab. 
‘Aku tidak membawa surat. Kami tegaskan (lagi). Engkau benar-benar 
mengeluarkan surat itu atau kami telanjangi kamu. Lalu perempuan itu 
mengeluarkan sepucuk surat itu dan balik sanggul tambuh wa, Kami bawa 
curatihs kemada Rasohallah عض‎ Tornoata sorat termaksud tulis Dari Hathib 
bin Abi Balta'ah untuk kaum musyrikin Mekkah. la menginlormasikan 
kepada kaum musyrikin Mekkah perihal beberapa urusan Rasulullah #5. 
Setelah Fialhib didatangkan ke hadapan Rasulullah =, berau bertanya 
kepadanya. “Wahai Hathib, apa ini? Hathib menjawab. ۵ Rasulullah. 
jangan terburu-buru marah kepada sava. Sesungguhnya saya pernah akrab 
dengan orang-oang Quraisy (Sufyan berkata, 'Hathib adalah sekutu orang- 
orang Quraisy, bukan orang Quraisy asli)”. Aku (Hathib) juga termasuk para 
shahabat yang berhijrah bersamamu, meninggalkan keluarga (di Mekkah) 
yang dipelihara oleh kerabat mereka. Ketika kerabat tersebut suc lah tidak 
ada, saya ingin ada jaminan dari mereka untuk melindungi keluarga saya dan 
saya berbuat bukan karena kafir atau murtad dari agama saya, karena saya 
tidak rela menjadi kafir (lagi) sesudah sebelumnya masuk Islam.” Kemudian 
Rasulullah # menjawab, “Benar. Lalu Umar ف‎ berkata, Ya Rasulullah 4, 
(tolong) Bakan saya memenggal batang leher orang munafik ini?” Kemudian 
Rasulullah #; bersabda, “Tahukah kamu bahwa Hathib turut dalam perang 
Badar? Semoga Allah memperhatikan orang yang pernah turut dalam perang 
Badar. Lalu Rasulullah # melanjutkan, ‘Silahkan berbuat sesuka kalian, aku 


1. Yaitu suatu tempat antara Mekkah dan Madinah sekitar 12 mil dari Madinah. 
2. Yaitu wanita yang berada di dalam tandu. 
+ 5 
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1719. Berasal dari Ummu Mubasysyir رت‎ bahwa dia pernah mendengar 
Nabi & bersabda di rumah Hafshah, “Insya Allah Ta'ala tak seorang pun 
dari kalangan shahabat yang berbai'at di bawah sebatang pohon akan 
masuk neraka.”!!! Lalu Hafshah berkata. “Memang begitu, ya Rasulullah.” 
Kemudian Rasulullah & menegur Hafshah, lalu Hafshah membaca 
ayat, “WA IN MINKUM ILLAA WAARIDUHAA (Tak seorang pun darimu 
melainkan akan mendatangi neraka itu)” Kemudian Nabi # bersabda 
“Sungguh Allah Ta'ala telah berfirman, “TSUMMA NUNAJJI LADZ!INAT 
TAGAU WA NADZARUZH ZHAALIMIINA FIIHA JITSIYYA (Kemudian 
Kami akan menyelamatkan orang-orang yang bertakwa dan membiarkan 
orang-orang yang zhalim dalam neraka dalam keadaan bertekuk lutut).'” 
(Muslim VII: 169) 


52 [BAB : Keutamaan Para Shahabat yang Ikut dalam 
Perang Badar 


gih نز‎ Age چ و‎ 2 P 09 

A : 11 2 YAA هه در‎ mA ا‎ A 

۰ - عن على كاه الله و جهه قال: سمعت علیا رضي | عنه وهر 
EGA ۱ , ye‏ راد KN, EN a‏ ا ان ا 
ks ati Hawa Ue e‏ و ال pi:‏ 3 المقداد فقال لیوا Aj‏ 1 0 بها 


ظعينة LAH‏ کناب فخدو د متها فانطلقنا تعادى بنا نا فإذا نحن پالهر Las at:‏ 


۰. 5 - e 2 3 
وگ 8 5 وي تست و‎ a ` 2 A Wal 


CERET‏ ۳ عقاصها pa NGNE‏ سا الله ber‏ فاذا فيه من خاطب بر ن ابي بلتعة 
كت . ii‏ 37 ف ا 
سول الله A‏ يا pai‏ ما هدا فال لا تعجل على يا رسول الله ني كنت 


اما g‏ فى فرش قال فان كاف ۳ 1 له ولو یگ ن من أنفسهًا آکان 


5 


Ka 


31 


۶ 1 st 0 2 4 7 a 
| dai 5 A š نق هټ 35 ا > م إو سروس( م دو‎ 
2? بها 5 فاحست‎ E المهاجرین ع قر ابات‎ Cina ممن كان‎ 
MAT E 5 E - ۶ 
akadi بها قرابتی ولم‎ BALI فيه‎ Jadi ای ذلك من اسب فیهم أن‎ 


ر 


1. Aslinya tertulis minal ladziina ini tertulis dalam Shahih Muslim dan Musnad Ahmad 6/420. Dalam 
sebuah riwayat disebutkan(6/362) dari jalur yang lam dari Jabir dengan lafazh: “Tidak akan 
masuk neraka yang ikut perang Badar dan perjanjian Hudaibiyah,” Hafshah berkata... isnadnya 
menurut syarat Muslim dalam riwayat lain dari sisi ini disebutkan. “Datang budak Hathib, ia 
berkata, “Demi Aliah, Hathib tidak akan masuk surga” maka Rasulullah 35 bersabda: “Kamu 
telah berdusta, sebab Hathib sudah ikut Perang Badar dan Perjanjian Hudaibiyah.” | 


| Ringkasan 
434 | Shahih Muslim 


1723. Bersumber dari Jabir bin Abdullah #, dia mengatakan, “Ada 
ayat yang turun berkenaan dengan kami, ‘IDZ HAMMAT THAA-IFATAAN! 
MINKUM AN TAFSYALAA WALLAAHU WALIYYUHAA (Ingatlah tatkala dua 
golongan ingin mundur karena takut, padahal Allah Penolong kedua golongan 
itu). Kedua golongan itu adalah Bani Salimah dan Bani Haritsah. Kami merasa 
tidak senang manakala ayat itu tidak turun, karena firman Allah (yang artinya), 
"Padahal Allah Penolong kedua golongan itu.” (Muslim VII: 173). 


& ۷ -- عَنْ زید E‏ قال: قال رَسُول الله م الله اغفه JN‏ 
ENG‏ الأنصار ey‏ الأنصَار . 

1724. Bersumber dari Zaid bin Arqam -&, ia berkata bahwa Rasullah 

& berdoa, "ALLAAHUMMAGH FIR LIL ANSHAAR WA LIABNAAHL 
ANSHAAR WA ABNAA- ABNAA-IL ANSHAAR (Ya Allah, ampunilah orang- 


orang Anshar," putera-puteri mereka, dan cucu-cucu mereka!).” 


۵ - غن BIM il‏ رأی Utan‏ وتسا مقبلین من عرس AB‏ 


Pj 


ci من‎ aah A الل وي مدلا قال الهم شم من حب الثاس‎ g 
EN ال‎ A 


1725 a. Berasal dari Anas (bin Malik) 4:, bahwa Nabi 5 pernah melihat 
sejumlah anak-anak dan sejumlah wanita Anshar pulang dari acara walimatul 
'urus (pengantin). Lalu Nabi £5 berdiri tegak sembari bersabda, “Ya Allah, 
kamu sekalian adalah orang-orang yang paling aku cintai. Ya Allah, kamu 
sekalian adalah orang-orang yang paling aku cintai.” Yaitu orang-orang 
Anshar. (Muslim VII: 174) 


ru ۸۵‏ من الأنصَار إلى رَسُول الله ص 
a‏ اد وت ا a‏ شاد هی مق PN ET‏ ا 
قال فخلا بها رَسُول الله ميد GANG JGS‏ نفسي بيده نکم DA SAN‏ 
لات مرات, 

1725 b. Bersumber dari Anas (bin Malik) œ, ia menyampaikan, “Ada 
seorang perempuan Anshar datang menghadap kepada Rasulullah رع‎ lalu 
beliau menemuinya empat mata. Dan (kemudian) bersabda, 'Demi Dzat 
yang diriku berada dalam genggaman-Nya, sesungguhnya kalian adalah 


orang-orang yang paling aku senangi.' Beliau mengucapkannya tiga kali.” 
(Muslim VII: 174). 
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benar-benar telah mengampuni kalian.” Kemudian Allah 4 

۱ 4 1 ah & menurunkan ayat, 
YAA AYYUHAL LADZIINA AAMANUU LAA TATTAKHIDZUU ADUWWII 
WA ADUWWAKUM AULIYAA (Wahai orang-orang yang beriman, janganlah 
kalian menjadikan musuh-Ku dan musuhmu sebagai teman setia).” Ishaq 


mencantumkan ayat tersebut di dalam riwayatnya b d iya) 
(Muslim VII: 168) yatnya berdasar gira'at Sufyan. 


53 | BAB : Keutamaan Kaum Quraisy, Kaum Anshar dan 
Selain Mereka 
قریش والانصار ومزينة‎ R3 قال: قال رَسُول الله‎ EA عَنْ آبي‎ - ۸۱ 
aj r ا‎ SI 4 ne an و و هر رن‎ A ا بر او‎ ANG 
لهم مولی دود الله ورو‎ Gad) وَأَسْلمُ وَعْمَارُ رشحم مَوَالِيَ‎ angan 
1721. Bersumber dari Abu Hurairah &, ia berkata, “Rasulullah & 
bersabda, Orang-orang Islam dari kaum Quraisy, Anshar, Muzainah 
Juhainah, Ghifar, dan Asyja' adalah para hamba yang tidak memiliki tuan. 
Mereka tidak memiliki tuan selain Allah dan Rasul-Nya.” (Muslim VII: 178) 


54 BAB : Keutamaan Wanita Quraisy (Yang Masuk Islam) 


7 ` 0 و 2 ۶ 

ko 3.9 7 WL Ea 8 9g.‏ د نله سم ) با اه گنز 
۲ ۲ - سک ابی هریره قان: سمعت رسو الله ضكر یعون نساء فر یس 
ر aa‏ و وخ ml ael fa zek e‏ يزه قا 
حير نساء SS‏ الابل احناه على طفل وارعاه على زوج في rA‏ يذه J‏ 
و 3 ۳1 a of 3 Ee KA‏ و = Te‏ 71 قط 
يمول a‏ هْرَيْرَةَ على زثر ذلك وَلمْ رز کب مریم بنت KANE‏ 
Bersumber dari Abu Hurairah &, ia mengatakan, “Saya pernah‏ .1722 
mendengar Rasulullah $5 bersabda, Kaum wanita Quraisy (yang masuk‏ 
Islam) adalah sebaik-baik wanita yang menunggang onta, yang paling sayang‏ 
kepada anak dan paling setia kepada suami.” Kemudian Abu Hurairah &‏ 


a “Maryam binti Imran tidak pernah menunggang onta.” (Muslim 


55 (BAB : Keutamaan Kaum Anshar 


$ 


PS إذ هم طائفتان‎ PSG JG بن عبد الله‎ a FERILLI 


آن فلا d‏ وهُا 6 يَنُو kak Kala‏ وما نحب آنها لم IP‏ لقؤل 
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berkata, “Abu Usaid menegaskan, “Saya pernah dituduh berdusta atas nama 
Rasulullah! Kalau saya berdusta, tentu saya tempatkan kaumku, Bani Sa'idah 
pada urutan pertama.” Hadits ini sampai kepada Sa'ad bin Ubadah, lalu 
dia merasa tersinggung. Lalu ia berkata, “Kami ditempatkan pada urutan 
belakang, urutan keempat. (Tolong) siapkan keledaiku, akan aku datangi 
Rasulullahi.” Tetapi kemudian dial" dicegah oleh keponakannya yang 
bernama Sahl. Ia berkata (kepada Sa'ad), “Apakah pantas kamu pergi hendak 
membantah keputusan Rasulullah £, padahal Rasulullah # lebih tahu?! 
Tidakkah kamu merasa cukup berada pada urutan keempat?” Lalu Sa'ad 
bin Ubadah kembali sembari mengatakan, “Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.” 
Kemudian dia menyuruh pembantunya untuk menambatkan keledainya dan 
melepas pelananya. (Muslim VII: 175) 


57 [BAB : Memperbaiki Persahabatan dengan Kaum Anshar 


۳9 ۳ ۳ 


SE +۷ ۹‏ انس بن مالك قال: PALA‏ ن عبد الله “JA‏ في 


0 3 

A ول‎ pi aee KK Pa Ao, 7 EL AN 
| نت‎ A قد رايت تا‎ Ada شفر فكان یخدمنے  فقلث له لا‎ 
Keng < کي ب كي ی"‎ 9 2 


w 


0 اس مین 0 o 5 z 2 p E ai‏ 
له پا ےا ا أ ل امک NASA‏ د teas NA‏ كب بهم لوجت زو 
فووا حور دار با ات سم دب رای اين ای a‏ 

ت 5 ۳ a‏ ی ti 5 2 „$ B ۱ 1 5 -$ > Lg 0 p‏ 
بشار في حدیتهما و كاك جر ر | pe‏ من انس وقال بن بشار اسر A‏ 


اسلا زد 


1729. Diriwayatkan dari Anas bin Malik <, ia mengatakan. “Aku pernah 
bepergian bersama Jarir bin Abdullah al-Bajali .&. lalu dia membantuku. 
Aku berkata kepadanya, Janganlah engkau membantuku. Kemudian Jarir 
berkata, Sungguh aku telah melihat orang-orang Anshar telah membantu 
Nabi $g, sehingga aku berani bersumpah bahwa aku tidak mau berteman 
dengan salah seorang dari kaum Anshar, melainkan pasti aku akan 
membantunya.” (Dalam riwayat yang lain) disebutkan, “Adalah Jarir lebih 


tua daripada Anas.”). (Muslim VII: 176).‏ 
[BAB : Keutamaan Kaum Asy'ariyyin‏ 58 
ea‏ مام 7 e‏ 3 ره re‏ فان of o‏ 
JA AAN a8‏ جين شون بای وآفرف نیع بن أضواته: 
دږ 3 o‏ 2 - = 4 و 5 
e LS AE o To”‏ و هو م 2 gtt‏ ار 4 
بالقزآن HL‏ ون كنت لم ار منازلهم حينّ نَرَلوا بالهار وَمِنْهُمْ حکیم لا 


ف E‏ برك ا A E E‏ الله Da E‏ 
٠‏ - عَنْ أبي مُوسَى قال: قال رَسُول الله AB‏ لأغرف DA‏ 


1. Salah seorang perawi hadits. 
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0 a 


۳92 در ۳۹ 2 1 رز‎ AA ۳ و‎ a 7 LA 
قال‎ aini عن أنس أن زشول الله ية اشتعفر للأنْصَار قال‎ -5 


5 


2 و‎ 7 og? A 2 
5 0 ١ ۳ Ma 5 £ g ا‎ 
۰ = اشك‎ N الا نصار‎ PESE ولذراري الانصار‎ 


1726. Bersumber dari Anas (bin Malik) بف‎ bahwa Rasulullah * pernah 
memohonkan ampun untuk kaum Anshar. Saya yakin juga untuk anak cucu 
kaum Anshar dan para budak mereka. (Muslim VII: 173-174) 


۷ - عم آنس أن رسول الله 6د قال إن ASN‏ كرشي SE‏ ون 


ye 


ار ره رح اک رد له ن مرن Boc 7 A AE‏ 

. وَيَقلون فاقبّلوا من محسنهم واعفوا عن مسيئهم‎ OS NAH 

1727. Bersumber dari Anas (bin Malik) كك‎ bahwa Rasulullah # 
bersabda, “Sesungguhnya orang-orang Anshar selalu berada dalam kelom- 
pokku dan menjadi kesayanganku serta pembela setiaku ketika orang-orang 


yang membelaku terkadang banyak dan terkadang sedikit, Oleh karena 


itu, terimalah mereka yang baik dan maafkanlah mereka yang bersalah!” 
(muslim VII: 174) 


CS‏ ی من و 
BAB : Sebaik-baik Yabilan Anshar‏ |30 


v 


3 5 r% 1 A t 3 S a رم‎ 8 pe 0 ə ; >“ 
كان مر دور‎ KE ابی 'سيّد الانصساري يشهد ب زر وان الله‎ KAN 
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Pa a ¢ PE KO AGAR َه “وى تا عم‎ E NG 
نهم انا على‎ Aka! دور الانصار حير قال ابو سل قال ابو‎ JK ساعدد وفى‎ 
e gee ارك از كلام‎ 9 BI e - sel ره و رل له زو‎ 
رَسُول الله َة لو كنت کاذبا لبدات بقؤمي بني ساعدة وبلغ ذلك سعد بن‎ 

Wg ۳‏ و .2 ع a E‏ ۳ 9 ۰ ۳ 
sale‏ فوَجَدَ في نفسه وَقال خلفنا فکنا Gel‏ الازبع آشرجوا لي حماري آتي 


سول اه عق رک اي Jawah‏ فال هب SES‏ رشول اد فم 
Iga)‏ الله R3‏ و كلمّه ابن أخيه سهل هب لد علی ر سول ويتام 


0 7 ۳ ۳ s - = 

Aw le” Pah -of 3 êh Fa < 7s 0 ا‎ 3 et -$ ju? ون‎ » 1 

وَرَسُول الله AL AA KK‏ تكون SB AI ah‏ وَقال الله 
a‏ و 


ورسوله yaa eei‏ = بحماره فحل عنه 
dia hadir ketika Rasulullah‏ رش Bersumber dari Abu Usaid al-Anshari‏ .1728 ۱ 
bersabda; “Sebaik-baik qabilah Anshar adalah Bani Najjar, kemudian‏ تفر 
Bani Abdul Asyhal, kemudian Bani Harits bin Khazraj, dan kemudian Bani‏ 
Sa'idah. Dan pada setiap qabilan Anshar terdapat kebaikan.” Abu Salamah‏ 
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KA Wa Kana Pa 


1733. Bersumber dari Khufaf bin Ima' I-ghifari &, dia bertutur, 
“Rasulullah #4 pernah berdoa dalam suatu shalat, 'ALLAAHUMMAL 
AN BANII LIHYAAN WA RPLAN WA DZAKWAANA WA "USHAYYAH, 
ASHAWULLAAHA WA RASUULAH. GHIFAARU GHARAL LAAHU 
LAHAA, WA ASLAMU SAALAMAHAL LAAHU $ (Ya Allah, kutuklah 
Bani Lihyan, Bani Ri'lan, Bani Dzakwan dan Bani “Ushayyah, yang mana 
mereka itu telah durhaka kepada Allah dan Rasul-Nya. Bani Ghifar semoga 
diampuni oleh Allah dan Bani Aslam semoga diberi kedamaian oleh Allah 
35). “ (Muslim VII: 177 — 178) 


60 | BAB : Keutamaan Oabilah Murzainah, Juhainah, dan 
Nabilah Ghifar 


5 ۷ - عَنْ أبي بكرَة أن BAN‏ حابس جَاء إلى BEN‏ 
نما بايعك سراق الخجیج من الم وغفار ومزينة وأحسبٌ جهينة Mama‏ 


Tt una =‏ 8 1 > ا an a Pr Kan‏ مر 9 موم 1 
الذي شذه ففال رسول الله 3 ارات إن كان أسلم وغفار وَمْرَيْنَةٌ رحس 
ESE IE PA AP 9 2 - a aa‏ 
Sp ,‏ يم وبني عامر واسّد وغطفان أخابوا و حسروا فقال 255 


. قال فوالاي تفسي بيده هم شیر مهم‎ 
1734. Bersumber dari Abu Bakrah 4:, bahwasanya al-Aqra' bin Habis 
datang kepada Rasulullah &, lalu mengatakan, “Sesungguhnya Surrag al- 
Hajij dari kabilah Aslam telah membai'at Engkau, juga kabilah Ghifar dan 
kabilah Muzainah (saya kira: juga gabilah Juhainah, tapi Muhammad ragu- 
ragu)” Kemudian Rasulullah 3% bersabda, “Tidakkah engkau tahu bahwa 
sesungguhnya kabilah Aslam, Ghifar, dan Muzainah (menurut saya: juga 
Juhainah) jauh lebih baik daripada Bani Tamim, Bani Amir, Bani Asad, 
dan Bani Ghathfan. Apakah mereka (kelompok akhir) itu merugi?” Al-Agra' 
menjawab, “Ya.” Kemudian Rasulullah & bersabda, “Demi Dzat Yang diriku 
berada dalam genggaman-Nya, sungguh mereka (kelompok pertama) itu 
lebih baik daripada kelompok kedua.” (Muslim VII: 179). 


61 [BAB : Keutamaan Bani Thayyi' 
SIB AAN Gah SA حاتم قال‎ yi g 5 -- 6 
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ول 


قي JAN‏ أو قال Pi‏ قال لَهُمْ رن أضحابي SAT‏ تَنْظرُوهُمْ . 


1730. Dikisahkan dari Abu Musa (al-Asy'ari) 4, dia menuturkan 

Rasulullah #5 bersabda, “Sesungguhnya aku benar-benar mengenali aan 
suara kaum Asy'ariyyin yang membaca al-Qur'an ketika mereka memasuki 
malam hari, dan dan aku mengenali (pula) rumah-rumah mereka dari alunan 
suara mereka yang membaca al-Qur'an pada malam hari, meskipun aku 
tidak pernah melihat rumah mereka pada siang hari ketika mereka berada 
di rumah. Di antara mereka adalah Hakim yang mana ketika ia bertemu 
dengan pasukan musuh, ia berujar, 'Sesungguhnya pasukanku menyuruh 
kalian untuk menghadapi mereka.” (Muslim VII: 171) 


9- عَنْ أبي مُوسَى قال: قال رَسُول A AN‏ 


۳ 35 E E 0 2 - ای‎ ah 2 90 F H 

في العَرُو أو قل طَعَامُ padhe‏ بالمّديئة جَمَعُوا ما كان عندهم في نرب واحد 
7 22 , مومع واه 5 ۱ g‏ ت ته بن f‏ ?4 2 

نم اقتسَمُوة بيهم في إناء واحد ab‏ فهع مني وانا ينهم . 

5 1731. Dikisahkan dari Abu Musa (al-Asy'ari) æ, ia menuturkan 
| asulullah x bersabda, ‘Sesungguhnya kaum Asy'ariyyin apabila mereka 
kehabisan perbekalan dalam peperangan atau makanan untuk keluarga 
mereka sedikit, maka mereka mengumpulkan perbekalan dan makanan yang 
tersisa itu dalam satu bungkus. Kemudian mereka bagi-bagi di antara mereka 


dalam satu bejana dengan sama rata. Mereka itu golonganku dan aku pun 
golongan mereka.” (Muslim VII: 171) 


59 | BAB : Do'a Nabi # Untuk Kabilah Ghifar dan 
Kabilah Aslam 


£ عله که مه | ae y‏ و AU Ajak‏ 
۲ -- عن ابي iga‏ أن رَسُول الله S3‏ قال أَسْلمُ سَالمَهَا الله وغفاز 


عفر الل لها آما نی IE BE si‏ 


۱ 1732. Bersumber dari Abu Hurairah ره‎ bahwa Rasulullah # bersabda 

Qabilah Aslam, semoga diberi kedamaian oleh Allah, dan kabilah Ghifar 
semoga diampuni oleh Allah. Ini bukan aku (pribadi) yang menyabdakannya 
namun Allah & yang berfirman.” (Muslim VII: 177) | 
الغفاري قال: قال رَسول الله 5 في صلاة‎ GU) بْن‎ AA ۴۳ 


Dana ha Ie a Žo sa ,‏ افده کر PN‏ 
اللهمٌ yadi‏ بَنى OI‏ ورغلا وَذكوَان Anal‏ عضوا الله وَرَسوله غفار غفرّ الله 
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Rasulullah #5 bersabda, ‘Mereka (Bani Tamim) adalah umatku yang paling 
gigih dalam melawan Dajjal, (kedua) Rasulullah £ juga pernah bersabda 
ketika ada zakat dari Bani Tamim, “Ini adalah zakat kaum kami: dan (ketiga) 
ada seorang tawanan wanita dari Bani Tamim di rumah Aisyah radhiyallahu 
anha, lalu Rasulullah & bersabda, Merdekakanlah dia; karena dia keturunan 
Isma'il.” (Muslim VII: 181) 


64 | BAB : Upaya Mempersaudarakan Antara Para Shahabat 
Nabi & 
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نیت ۵.2 A‏ ۶ ۳ س لاله م hlor? : Zor‏ و Pa‏ 
YYYA‏ عن انس أن رَسُول الله KS‏ آخی بَيْنَ أبي عَبَيْدَة بن الجرّاح وَبَيْنَ 
$ امه 


1738. Bersumber dari Anas (bin Malik) :&, bahwa Rasulullah $ 
mempersaudarakan antara Abu ‘Ubaidah bin al-Jarrah dengan Abu Thalhah. 
(Muslim VI: 183). 
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1739. Bersumber dari Ashim al-Ahwal, ia mengatakan. “Ada orang 
yang bertanya kepada Anas bin Malik ,خی‎ Apakah engkau pernah mendengar 
Rasulullah & bersabda, Tidak ada perjanjian persekutuan di dalam 
Islam? Maka kemudian Anas menjawab, “Sungguh Rasulullah 3 pernah 
mempersekutukan antara muslimin Quraisy dan muslimin Anshar di ru nah 
beliau. 1! (Muslim VII: 183) 
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۰ ۷ - عن جبیر بن مُطعم قال: قال سول الله له لا حلف في الإسلام 
NG‏ حلف كان في الجَاهليّة لم یره AMAN‏ 
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لا شذة . 


i. Ditambahkan dalam sebuah riwayat : “aliati bil madinah" Ibnu Atsir berkata, “ Dalam kitab an-Nihayah 
asal kata dari "al-halaf” adalah “al-mu'aqadah wal-mu'ahadah “alat ta'adud waitasa'ud wal ittifaq” yaitu 
perjanjian untuk saling membantu. Sedangkan yang terjadi di masa jahiliyah dari pada fitnah peperangan 
antar suku dan juga pertempuran maka hal itu dilarang dalam Islam dengan sabda Nabi & : “Ia halaf 
bil islam” maksudnya tidak ada persekutuan (kejahatan) dalam Islam. Sedangkan yang terjadi di masa 
jahiliyah adalah menolong orang-orang yang dizhalimi, menjalin silaturahim adalah persekuluan yang 
baik dan sesuai dengan aturan. Dan inilah yang disabdakan oleh Nabi 35: wallahu'alam ayyy maksudnya 
adalah halafa. ....idan siapapun yang bersekutu maksudnya perjanjian dalam kebaikan dan membela 
kebenaran maka dengan ini digyabungkonlah kedua hadist tersebut no. 1740.) 
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ل اعد رجن E aa‏ بط a aal‏ ا فلع aoga‏ 
an‏ بیش و زشول ال لژ و ر آضخابه AG‏ طح E‏ 


s‏ س الله 
رسول SS‏ 


1735. Berasal dari Adi bin Hatim ,ذف‎ dia mengutarakan, “Aku pernah 
datang kepada Umar bin Khaththab بف‎ lalu dia berkata kepadaku, 
‘Sesungguhnya shadagah yang mula pertama membuat wajah Rasulullah كه‎ 
dan wajah para shahabat beliau berseri-seri adalah shadagah kabilah Bani 
Thayyi yang engkau bawa kepada Rasulullah #5.” (Muslim VII: 180) 


62 | BAB : Keutamaan Kabilah Daus 
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E 
دوس وان رز‎ 
PN سج‎ 9 
1736. Bersumber dari Abu Hurairah ... ia mengatakan, “Thufail 
dengan ka Bak saran Nala Deh Da Kesan, SE agul na 


kabilah Daus telah kafir dan membangkang: karena itu, berdo alah kepada 
Allah agar mereka celaka.” Lalu ada vano berkata, 'Binasalah kabilah 
Daus. Kemudian Rasulullah x berdoa. MILAAHUMMAH DI DAUSAN 
WATI BIMIM (Ya Allah, berilah kabilah Daus hidayah, dan datangkanlah 
mereka). (Muslim VII : 180) 


63 | BAB : Keutamaan Kabilah Bani Tamim 
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K3 DEA ذه‎ 


1737. Bersumber dari Abu Zurah, ia mengatakan, “Abu Hurairah .& 
berkata, Saya senantiasa senang kepada Bani Tamim, karena aku pernah 
mendengar tiga hal dari Rasulullah #5: (pertama) aku pernah mendengar 
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tertimpa apa yang telah dijanjikan; dan para shahabatku adalah penjaga 
dan pembimbing ummatku; apabila para shahabatku telah tiada, maka 
ummatku akan tertimpa apa yang telah dijanjikan.” (Muslim VII: 183) 


66 | BAB : Keutamaan Para Sahabat Nabi 2, Para Tabi'in, dan 
Para Tabi'ut Tabiin 


ENG‏ با aka E E‏ ی مت EN SA Ce‏ > عاط 
SATAY‏ قال: قال سول الله BAE‏ النّاس 
ا ni ۰ ۳ PEE‏ ا A SA ki > ES‏ 1 
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1742. Bersumber dari Abu Sa'id al-Khudri «4, ia menuturkan, “Rasulullah 
2 bersabda, Akan datang suatu masa kepada uminaiku, dimana seseorang 
dicari untuk memimpin suatu ekspedisi pasukan.” Kemudian para shahabat 
berkata, 'Carilah apakah di antara kalian ada seeorang shahabat Nabi £?' 
Lalu diketemukanlah seorang shahabat Nabi #. Lalu mereka berhasil 
memperoleh kemenangan dengan dipimpin oleh seorang shahabat termaksud. 
Kemudian pada ekpsedisi yang kedua, orang-orang mengatakan, Apakah 
di tengah mereka ada orang yang pernah melihat shahabat Nabi tz?’ Maka 
kemudian mereka memperoleh kemenangan dengan dipimpin oleh orang 
tersebut. Pada ekpsedisi yang ketiga, dikatakan, ‘Carilah, apakah di tengah 
mereka ada orang yang pernah melihat orang yang pernah melihat shahabat 
Nabi #?' Kemudian pada ekspedisi yang keempat, dikatakan, Apakah kalian 
bisa mendapatkan di tengah mereka orang yang pernah melihat orang yang 
pernah berjumpa dengan orang yang pernah bertemu dengan shahabat Nabi 
4¢?’ Maka didapatkanlah orang tersebut, sehingga dengan pimpinan orang 
tersebut, mereka berhasil meraih kemenangan.” (Muslim VII: 184) 


peperangan, kemurtadan yang terjadi di kalangan bangsa Arab. Dan juga hati yang bercerai berai 
dan lain sebagainya yang aku peringatkan dengan jelas. Semua itu telah terjadi saat ini. 


1. Hadits ini dari riwayat Abu Zubair dari Jabir dari Abu Said. 
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1740. Diterima dari Jubair bin Muth'im #, dia berkata, “sama sekali tidak 
ada perjanjian persekutuan dalam Islam, namun setiap persekutuan yang ada 
pada masa jahiliyah semakin diperkokoh oleh Islam.” (Muslim VII: 183). 


65 [BAB “Sabda Nabi te: “Alai Pehentram Pars Shababatka 


dan Para Shahabatku Penentram Umatku.” 


PB BI a عَنْ آبي 33 قال: صلیتا المَعْربَ‎ -20١ 
هَاهُنا‎ 5; u قال‎ Gi A حلشتا خی نُصَلَيَ مَعَهُ العشاء قال‎ 
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ی 8 -ð 5 Ka PASS AA 7 A‏ م $ م 2 At or‏ رر 
قال RAY EA‏ قال فرفع رأسه إلى السَّمَاء و کان كثيرًا مما یرف رَأْسَهُ 
1 و ی E‏ ار E AN‏ میت 4 و مش رد 
إلى a‏ فقال النجوم SAN Akal‏ فإذا ذهبّت النجوم أتى WMA‏ توعد 
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م رم و بو روص و ع ai PE 8. z P‏ 
وت A‏ ذَهَبْتُ آتی A‏ ُوعذون واضخابي ANE‏ 
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فإذا Las‏ أصحابي أتى gal‏ ما يُوعَدوِنَ . 

1741. Diterima dari Abu Burdah, dari bapaknya «&, dia menuturkan, 
“Kami pernah mengerjakan shalat maghrib bersama Rasulullah ¥ secara 
berjama'ah. Kemudian kami berujar. Sebaiknya kami duduk menunggu 
shalat isya’ bersama Rasulullah #5.” Lalu kami duduk, lantas Rasulullah & 
keluar menemui kami, lalu beliau bertanya, ‘Kalian masih di sini?’ Kami 
jawab, Ya, wahai Rasulullah. Kami telah berjama'ah maghrib denganmu.' 
Kemudian kami berkata, ‘Kami akan duduk menunggu di sini hingga 
kami mengerjakan shalat berjama'ah denganmu. Kemudian Rasulullah 
و‎ bersabda, 'Kalian baik (atau kalian tepat). Kemudian Rasulullah #5 
mengangkat kepalanya ke arah langit, dan beliau memang seringkali 
mengangkat kepalanya ke arah langit. Kemudian bersabda, 'Gugusan 
bintang (planet-planet angkasa) itu berperan sebagai stabilisator langit. 
Manakala planet-planet itu bertabrakan, maka langit akan terlanda apa 
yang telah dijanjikan (oleh Allah). Aku penjaga dan pembimbing para 
shahabatku, manakala aku!!! sudah tiada, maka para shahabatku akan 


1. Dalam kitab Shahih Muslim tidak ferdapat kata “anna”, sedangkan “aminah” jamak dari “amiin” 
yaitu penjaga. Makna hadits ini adalah bahwa bintang-bintang selama masih ada maka langit 
juga akan tetap ada apabila bintang-bintang berjatuhan maka terjadilah hari Kiamat. Di saat itu 
langit terbelah dan binasa maka itu adalah hari yang djanjikan, apabila aku telah pergi maka 
akan didatangkan kepada sahabat-sahabatku apa yang dijanjikan untuk mereka daripada fitnah, 
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akan menjumpal orang-orang yang jahat lagi bermuka dua yang datang 
ke kelompok sana dengan sikap yang berbeda dengan sikap mereka ketika 
datang ke kelompok sini.” (muslim VII: 181) 


69|BAB : Sabda Nabi ركه‎ “Seratus Tahun (Lagi) Orang yang 
Sekarang Ada di Muka Bumi Bakal Tiada.” 


68 2- عن عبد الله بن عم قال: صلی بنا وَسُول الله قله ذات ليلة 
ل T Me‏ 7 مي قر KN‏ رسي ف NANG‏ ره 
صلاة العشاء فى آحر خیّاته فلمّا ab ga‏ فقال ASUS ISSN‏ هذه فان على 
Pena át 2‏ م MIK‏ 5 9 فا Eh Aa Aa A nee 0 ay.‏ ا 


رام ` و - Ag‏ 0- 

2 5 ا و س الله الى ا Ti OA ga‏ و ۰ ۰ ih‏ ی GA‏ 

الناس 1 BE ala‏ الله A‏ تلك فیما یتحدنون من هذه الاأحاديث عن UL‏ 
A‏ ۰ 


سن وانما قال رَسُول الله E‏ لا See ia ia‏ ظهر الارزض أحد 


1745. Bersumber dari Abdullah bin Umar :. ia mengutarakan, “Pada 
suatu malam di akhir hayatnya, Rasulullah #5 mengimami kami shalat isya . 
Setelah mengucapkan salam, beliau berdiri lantas berpidato, Bagaimana 
“eidaan kalian persia malam un? Sesungguhnya pada penghujung 100 
iseratus! tahun yang akan datang tidak ada lagi seorang pun yang masih 
hidup di muka bumi.” Abdullah bin Umar melanjutkan, “Para shahabat 
kehru! memahami sabda Rasulullah & itu. sehingga mereka mendiskusikan 
perihal makna “seratus tahun” dalam hadits itu. Sebenarnya Rasulullah 3 
bersabda, “Tidak akan tersisa seorang pun dari orang-orang yang hidup 
sekarang di muka bumi, yang beliau maksudkan ialah pada penghujung 
abad ini.” (Muslim VII: 187) 

701 BAB : Dilarang Mencaci Para Shahabat Nabi 2: dan 
Keutamaan Mereka Dibandingkan dengan 
Generasi Selanjutnya 

ah ۰ 7 


VI‏ عن آبی in‏ قال: قال NS DIA)‏ دشيو MEA‏ لا 


Dalam atab on Nawawi disebutkan wahai dengan memloibahkan “ha” maksudnya adalah 


kekacauan atau kesalahan namun penangkonnnya iri Ben kangen dengan kebenaran. 
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67 | BAB : Sebaik-baik Kurun Adalah Kurun Shahabat Nabi 35, 


Kemudian Kurun Tab?'in, Kemudian Kurun Taabi ut Tabiin, dan 
Kurun Selanjutnya 


5 7 0 ود ا A ana‏ 7 
٠ ۳ | 2 P 0 9 2‏ د ور سمه sem‏ 
-١ ۳‏ عَنْ عمْرَانَ بن Ol ia‏ رَسُول الله 2386 قال إن EPA‏ 
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... ل 5 


í‏ ا Tak a h 5 5 Z Zor I‏ ل الل كادي sa Gin‏ ا اعم 
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a ro 


Fa ی‎ en m کے‎ E a Biru T 37 -a ۳ 
LA ولا يُوفون ویظهر‎ On) هون وَيَحُونُونَ ولا نون‎ 
1743. Bersumber dari “Imran bin Hushain 4, bahwa Rasulullah & 
bersabda, “Sebaik-baik kalian adalah (yang hidup) pada kurunku. kemudian 
generasi iyang hidup) pada kurun berikuinya, kemudian generasi (yang 
hidup) pada kurun selanjutnya, dan generasi (yang hidup) pada kurun 
berikuinya.” (Imran mengatakan, “Aku tidak tahu, apakah Rasulullah & 
menyebutkan, ‘Orang-orang sesudah era beliau.” dua kali ataukah tiga 
kalii. Masih menurut beliau. “Setelah itu bakal ada orang-orang vang 


rn oma hail nan Tee ERN AH Ê و عا‎ ok ` ۰ 
PES Na Lena mam AMA ang MAA ANA دی ای ی موی‎ en taka MENGERIKAN 


kesak ian, mereka berkhianat dan tidak dapat dipercaya. Mereka bernadzar, 
namun tidak berupaya melaksanakannva. dan mereka tampak cemuk ` 
(Muslim VII: 186) 


68 | BAB : Kamu Sekalian Akan Menjumpai Orang-orang 

Bagaikan Logam 
$ 
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ع £ ۷- عن آبی هُرَيْرَةَ أن رَسُول الله 5 قال تجدون الناس معادن 


فخیّارهم فى الجاهاية SA‏ الاسلام ادا فقهوا وتجدون من خير الناس 
في HA Aa‏ له قبل أن يَقَعَ فيه وتجدون مِنْ شِرَارٍ الثاس ذا APA‏ 


5 ر اه‎ Ga un F3 Ea 
. الذي يأتى هؤلاء بوّحه وهؤلاء بوجه‎ 


1744. Bersumber dari Abu Hurairah .::. bahwa Rasulullah ts bersabda. 
“Kamu sekalian akan mendapati ora. orang bagaikan logam. Yang terbaik 
di antara mereka pada era jahiliyah terbaik (pula) pada masa Islam. bila 
mereka mengerti tentang Islam. Dalam hai mi, kalian juga akan menjumpai 
orang-orang yang terkategorikan kelompok yang baik. namun dahulu merka 
sebelum masuk Islam adalah orang-orang yang paling dibenci. Kalian juga 
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A ya ۰ و‎ ” žo A 2 ò E ر ا .و‎ 4 
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و NA‏ ع ل SA AS a‏ وه “ال دی aa‏ يه 
قرّن كان به برص فبرا منه إلا مَوْضع درهم له وَالدة هو بها بر لو أقِسَمَ على 
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۳ -0, 2 en E ا ابر‎ 55 2 - z 

7 يوا‎ A eo”. "o p Ra 5 uz atle q ره کنو‎ ò 
قال نعم فَاسْتَغفرَ له ففطن‎ pae صالح فاشتغفرٌ لي قال لقيت‎ pi عهدا‎ 
ار لله‎ Nga عد ی و‎ A اق اد ی مه لق مر لو وت‎ dan 
فکان كلما رَآهُ إِنْسَانْ قا‎ BY و کسَوته‎ MAN الناس فانطلق على جهه قال‎ 


1748. Bersumber dari Usair bin Jabir, dia berkata. “Adalah Umar 
bin Khaththab «+ bila didatangi oleh rombongan orang Yaman dia selalu 
mendiyakan. Apakah ada Uwais bis in dalane rombongan kalian?” 
Hinga (suatu ketika) Umar menjumpai Uwais. lalu dia bertanya, Apakah 
betul engkau adalah Uwais bin Amir?” Uwais menjawab. Ya. (betul). Umar ' 
bertanya (lagi), "Engkau berasal dari Murad kemudian dari Qaran? Uwais 
menjawab, 'Ya, (betul). Umar bertanya (lagi), Apakah betul engkau pernah 
'erserang penyakit kusta lalu sembuh, melainkan tinggal sebesar mata uang 
Dirham? Uwais menjawab, ‘Ya, (betul). Umar bertanya (lagi). Apakah 
ibumu masih hidup?” Uwais menjawab, ‘Ya. (masih). Selanjutnya Umar 
berkata, Aku pernah mendengar Rasulullah $ bersabda. 'Uwais bin Amir 
akan datang kepada kalian bersama rombongan orang-orang Yaman yang 
berasal dari Murad lalu dari Qaran. Dia pernah mengidap penyakit kusta 
lalu sembuh kecuali tinggal sebesar uang Dirham. Ibunya masih hidup dan 
dia berbakti kepada kepadanya. Kalau dia bersumpah atas nama Allah. 
pasti dia melaksanakannya dengan tulus. Jika engkau mau mohon agar 
dia mau memohonkan ampun untukmu, maka lakukanlah! Lalu Umar 
berkata, Karena itu, (tolong) mohonkanlah ampun untukku! Maka Uwais 
memohonkan ampun untuk Umar. Setelah itu Umar bertanya kepada Uwais, 
"Engkau hendak ke mana?’ Uwais menjawab, Aku akan pergi ke Kufah.’ 
Umar bertanya (lagi) kepadanya, Apakah aku perlu membuatkan nota 
khusus kepada Gubernur Kufah? Uwais menjawab. (Terimakasih, tidak 
perlu), aku lebih suka bersama rakyat jelata.” Kemudian Usair bin Jabir 
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| 1746. Bersumber dari Abu Hurairah &, dia mengatakan, “Rasulullah 
# bersabda, Janganlah kalian mencaci para shahabatku, janganlah kalian 
mencaci para shahabatku. Demi Dzat Yang diriku berada dalam genggaman- 
Nya, andaikata seorang di antara kalian menginfakkan emas sebesar gunung 
Uhud, maka itu tidak akan menyamai (pahala) satu mud atau setengah mud 
yang diinfakkan oleh para shahabatku.” (muslim VII: 188) 


71 [BAB : Uwais al-Qarni Termasuk Generasi Tabi'in dan 
Keutamaannya 


HE A VEV‏ الطاب قال إني سَمِعْتٌ رَسُول BEM‏ قول إن 
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1747. Bersumber dari Umar bin Khaththab .:.. dia menuturkan 
“Sungguh aku pernah mendengar Rasulullah & bersabda Sanana Ka 
sebaik-baik tabi'in adalah seorang yang bernama Uwais yang memiliki bekas 
penyakit (belang) warna putih. Maka temuilah dia, agar dia memintakan 
ampun (kepada Allah) untuk kalian.” (muslim VII: 189! 


ases of 97 5 Kei Ta aAA T, > ia 7 p D ba 
امه و‎ | j 


ae o f‏ ی ی لي ee‏ رک N‏ یت نی 
se) EA) Hi‏ أفيكم ایس PE‏ ختی اتی على اؤيس فقال انت و يىم 


بن عامر قال نَعَمْ قال من GOA‏ من o‏ قال عم قال فكان بك برص PP‏ 


Si 
لول ال تم قال: سَمغث رشول ال‎ JB 3 IE A 
الا مَوْضعَ درم قال نع قال لك والدة قال نعم قال: سمعت رسو‎ Ala 
9 ۳ < و‎ ۳ a 2 1 
ها مد مهاد ت ف‎ LE با ات هه ای‎ 
من مراد نم من‎ gadi آهل‎ MAN ایس بن عامر م‎ SE يُقول ياي‎ BE 
o ر‎ at و‎ g- 3 یز‎ EA مر‎ 3 9 Pi de 8 0. £ Tg KAK 2 2 
دزهم له والدة هو بها بر لو سم على‎ ENI Ka ani رن کان به‎ 
1 - 2 EE TE o NA eto > 06 a, °% 3 Dz 
فاستغفر له فقال له‎ SANG لك فافعل‎ saking Di Saba 
۳ 3 $ 


الكوفَةَ قال LAI‏ لَك إلى عاملها قال أكون في غبراء 
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menguasai Mesir maka berbuat baiklah terhadap penduduknya, karena 
mereka memiliki hak untuk dilindungi sebagaimana dzimmi dan hubungan 
keluarga (atau sebagai dzimmi dan hubungan keluarga dari jalur perkawinan). 
Apabila kamu melihat dua orang yang bertikai di Mesir di tempat batu bata 
maka keluarlah dari situ.” Abdurrahman bin Syurahbil bin Hasanah bertikai 
dengan saudaranya yaitu Rabi'ah, di tempat batu bata, maka aku keluar dari 
situ. (Muslim VII: 190) 


73 [BAB : Penjelasan Tentang Oman 
MAN من‎ JA ربحلا إلى‎ BEA عَنْ أبي بَرْرَةَ قال: بَعَتَ رَسُول‎ - ۰ 


AI‏ فَسَيُوةُ وَصَرَبُوهُ wi ASI‏ رَسُول A‏ فقال رَسُول الله مد 


لو أن 


NS اك‎ ve شان‎ Bi 

1750. Bersumber dari Abu Barzah «. dia berkata, “Rasulullah #5 
mengirim seorang kurir ke salah satu perkampungan Arab, lalu mereka 
mencaci dan memukulinya. Kemudian orang tersebut kembali kepada 
Rasulullah مع‎ dan melaporkan norihalhua lalo Rasulullah  harcahda | 
“Seandainya orang-orang Oman engkau datangi tentu mereka tidak akan 
mencaci dan memukulimu.” (MuslimVII: 190) 


74 - BAB : Penjelasan Tentang Persi/Iran 


يا سول الله فلم اة aa Yaa ISA te LAN‏ تاد قال رف 


8 م 5 
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tk pi‏ - 
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1751. Bersumber dari Abu Hurairah «.. ia berkaia, “(Suatu kerikaj rami 
duduk di sisi Nabi s5 tuba-tiba turunlah kepada behau surah al-Jumu ah. 


melanjutkan, “Pada tahun berikutnya seorang pejabat tinggi Kufah pergi 
menunaikan ibadah haji, lalu dia bertemu Umar bin Khaththab, kemudian 
Umar bertanya kepadanya tentang Uwais. Pejabat itu menjawab, Aku biarkan 
Uwais dalam rumah tua dan hidup sangat sederhana.’ Umar mengatakan, 
Aku pernah mendengar Rasulullah £ bersabda, “Kelak Uwais bin Amir akan 
datang kepadamu bersama rombongan orang-orang Yaman. Dia berasal 
dari Muraad kemudian dari Qaran. Dia pernah terserang penyakit kusta lalu 
sembuh kecuali tinggal sebesar mata uang Dirham. Ibunya masih hidup dan 
dia berbakti kepadanya. Kalau dia bersumpah dengan nama Allah pasti dia 
melaksanakannya. Jika kamu bisa meminta agar dia memohonkan ampunan 
untukmu maka laksanakanlah.' Pejabat Kufah itu kemudian mendatangi 
Uwais lalu dikatakan kepadanya, “Mohonkanlah ampunan untukku" Uwais 
menjawab, ‘Kamu baru datang dari perjalanan suci (haji), maka kamulah 
yang seharusnya memohonkan ampunan untukku.” Kata pejabat itu, 
Mohonkanlah ampunan untukku! Uwais menjawab lagi, "Kamulah yang 
seharusnya memohonkan ampunan untukku.’ Uwais bertanya, “Apakah 
kamu telah berjumpa dengan Umar?' Pejabat itu menjawab, ‘Ya. Kemudian 
Uwais memohonkan ampunan untuk pejabat tersebut. Setelah itu Uwais 
dikenal oleh masyarakat luas kemudian dia menyingkir. “Usair melanjutkan. 
“Pelahatitu memhori kuais kain selendang sehingga retiap kali ada crang yang 
melihatnya selalu bertanya. “Dari mana Uwais mendapatkannya?” (Muslim 
VII: 189-190) 


72 | BAB : Mesir dan Penduduknya 
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1749. Bersumber dari Abu Dzarr .-, ia berkata bahwa Rasullah 5 
bersabda, "Sesungguhnya kamu sekalian (kaum muslimin? akan menaklukkan 
Mesir. yaitu negeri yang juga dinamai al-Girath.!' Apabila kamu telah 


EN Aa aa En 
1. Al-Qiraih adalah bagian dari kepingan logam dinar dan dirham dan lain sebagainya. Dron g- 
orang Mesir banyak menggurakannya dan membicarakannya. Sedangkan بولک‎ mandat 
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سات عل وأ حك ea‏ د رز له يا اب ذات 
WI ak‏ واه Aa S5‏ أ أَحَدُهُمَا ub SEL‏ رَسُول لله 
WÉ‏ و مام أبي کر من الاب As AN Us‏ ار التي لا تشتفبي عله 


ما إن SE ENI‏ في as AË‏ مر ناه کر 
o =‏ د ام 

fg‏ المبیر فلا إِحَالَك N)‏ اه Tg WA As JG‏ رانا 

1753. Dikisahkan dari Abu Naufal, dia Kerak: “Aku pernah melihat 
Abdullah bin Zubair & bermarkas di perbukitan Madinah.Kemudian kaum 
Quraisy dan lainnya melewatinya. Abdullah bin Umar pun turut melewatinya 
lalu berdiri di dekatnya. Lalu Abdullah bin Umar & mengucapkan, 
'Assalamu'alaika, wahai Abu! Assalamu'alaika, wahai Abu Khubaib! 
Assalamu'alaika, wahai Abu Khubaib! Wallahi, sungguh aku benar-benar 
pernah melarangmu berbuat begini ini! Wallahi, sungguh aku benar-benar 
pernah melarangmu berbuat begini ini! Wallahi, sungguh aku benar-benar 
pernah melarangmu berbuat begini ini! Wallahi, menurut hemat saya 
engkau adalah orang yang rajin berpuasa sunnah, rajin mengerjakan shalat 
malam, dan senang melakukan silaturrahim. Wallahi, engkau adalah orang 
yang paling jelek di tengah ummat yang baik. Sesudah itu, Abdullah bin 
Umar £& pergi (meninggalkannya). Ternyata sikap Abdullah bin Zubair 
dan pernyataan Abdullah bin Umar itu diketahui oleh al-Hajjaj (bin Yusuf 
panglima rezim Bani Umayyah). Kemudian al-Hajjaj (bin Yusuf) mengirim 
pasukan untuk menaklukkan Abdullah bin Zubair, hingga akhirnya Abdullah 
bin Zubair berhasil dirobohkan dari atas kendaraannya lantas dilemparkan ke 
pekuburan orang-orang Yahudi." Setelah itu, al-Hajjaj (bin Yusuf) mengirim 
seorang kurir supaya menemui ibu Abdullah bin Zubair yang bernama 
Asma' binti Abu Bakar radhiyallahu anha, namun ternyata Asma' enggan 
menghadap kepada al-Hajjaj (bin Yusuf). Kemudian al-Hajjaj (bin Yusuf) 
mengirim seorang kurir (lagi) kepada Asma' dengan pesan dari al-Hajjaj 


PT, 
فرایتاه‎ 


2. Pada zhahirnya adalah bahwa di Mekah terdapat kuburan orang-orang Yahudi, kemungkinan ini 
terjadi sebelum Islam. 


K | t a b 
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Kemudian ketika Rasulullah #4 membaca ayat, WA AAKHARIINA MINHUM 
LAMMAA YALHAGUU BIHIM (Dan orang-orang lain dari mereka yang 
belum berhubungan dengan mereka), ada seorang shahabat yang bertanya, 
“Ya Rasulullah, siapa mereka itu?’ Nabi £ tidak menjawabnya sampai beliau 
ditanya dua atau tiga kali.” Abu Hurairah melanjutkan, “Di tengah kami ada 
Salman al-Farisi (orang Persi), kemudian Nabi # meletakkan tangannya pada 
Salman, lalu beliau bersabda, ‘Andaikata iman itu berada di bintang Suraya, 
tentu akan dicapai oleh orang-orang Persia.” (Muslim VII: 191-192) 


75 | BAB : Orang-orang yang Bagaikan Seratus Ekor Onta yang 
Tidak Ada Seekor Onta pun yang Bisa Ditunggangi 


NVOY‏ عن ابن عُمَرَ قال: قال 5 شول الله 236 LS GAN Ó pia‏ ل مائة 


۳ و 7 را‎ aé 
. فیها رَاحلة‎ JA لا يجد‎ 
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1752. Bersumber dari Ibnu Umar «&, dia berkata, “Rasulullah & 
bersabda, ‘Kalian bakal mendapati orang-orang bagaikan seratus ekor onta 
yang tak seekor pun di antaranya yang bisa ditunggangi.” {Muslim VII: 
192) 


76| BAB : Pendusta dan Perusak dari Daerah Tsagif 
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فم جز فج ne p LION‏ 
مق عن ٩‏ ومن ا هت War‏ رب مهم wan‏ 


KITAB BERBUAT BAIK 
(KEPADA ORANG TUA) 
DAN SILATURRAHIM 


(bin Yusuf), “Engkau datang menghadapku atau aku kirim prajurit yang siap 
menyeretmu ke hadapanku? Namun Asma’ tetap menolak dan menyatakan 
(kepada kurir tersebut), 'Wallahi, aku tidak akan datang kepadamu sebelum 
engkau mengirim beberapa prajurit yang akan menyeretku ke hadapanmu!' 
Lalu al-Hajjaj (bin Yusuf) memerintahkan (kepada para ajudan), “Siapkah 
sandalku!” Kemudian al-Hajjaj (bin Yusuf) mengenakan sandalnya, lalu 
segera berangkat dengan cepat. Sesampainya di rumah Asma’, al-Hajjaj 
(bin Yusuf) bertanya, 'Bagaimana pendapatmu mengenai perbuatanku 
terhadap musuh Allah? Asma' menjawab. “Menurut hemat saya, kamu telah 
menghancurkan dunianya dan dia pun telah menghancurkan akhiratmu! 
Lalu Asma' melanjutkan, Aku dengar engkau pernah mengatakan kepada 
Abdullah bin Zubair, “Hai anak seorang wanita yang memiliki dua ikat 
pinggang! Wallahi, akulah perempuan yang memiliki dua ikat pinggang, 
yang satu pernah aku gunakan untuk membawa makanan Rasulullah & 
dan makanan Abu Bakar dari kendaraan, sedangkan yang lain adalah ikat 
pinggang perempuan wang selalu dibutuhkan. Sesungguhnya Rasulullah #5 
pernah memberitahu kami bahwa di daerah Tsagif ada seorang pembohong!" 
dan seorang (lagi) perusak. Pembohong tersebut sudah kita ketahui (yaitu al- 
Mukhtar bin ‘Ubaid ats Tsagafi), sedangkan perusak itu adalah orang yang 
selalu engkau beri kedudukan (yaitu rezim Bani Umayyah). Kemudian 
Abu Naufal melanjutkan. “Al-Hajjaj kemudian meninggalkan Asma' tanpa 
meniawahnua.” (Muslim VIE 190-191 


1. Yaitu al-Mukhtar bin Ubaid ats-Isagafi dia seorang pendusta, ia mengklaim telah didatangi 
Jibril, saya katakan yang seperti ini aaulah seperti aliran al-Gadianiyah yang disebut dengan 
Mirza Ghulam al-Godiani nama dia sebenarnya adalah Ghulam Ahmad dan maknanya adalah 
pembantu Ahmad atau nabi kita #5. Lantas al-Gadianiyah itu dihapus dari namanya sehingga 
ia bernama Ahmad agar orang-orang yang lemah imannya menyangka bahwa dia adalah 
sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah “wamubsysyiran birasulin ya'ti mimba'dihi 
ismuhuu ahmad." 
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1 [BAB : Berbuat Baik Kepada Ibu Bapak dan Siapakah di 
Antara Keduanya yang Lebih Berhak Mendapat Perlakuan Baik 
dengan Tulus 


٤‏ ۵ ۷ - عَنْ آبي هر ره ال: : اء جل إلى رسو 1 سر فقال من 
F‏ بحشر y‏ صَححابتي Ter Sei Je‏ 
كلك قال من Ju‏ ایرد 


1754. Diriwayatkan dari Abu Hurairah :&, ia berkata, “Ada Seorang laki- 
laki datang kepada Rasulullah كته‎ lalu beran ‘(Ya Rasulullah). siapakah 
orang yang lebih berhak diperlakukan dengan baik dan tulus? Kemudian 
Rasulullah #4 bersabda, ‘Ibumu.’ Laki-laki itu bertanya (lagi), “Lalu siapa? 
Rasulullah #5 bersabda, Ibumu. Laki-laki itu bertanya (lagi), “Kemudian 
siapa?” Rasulullah & menjawab, ‘Lalu ayahmu.” (Muslim VIII :2) 


2 [BAB : Mendahulukan Berbuat Baik Kepada Ibu Bapak 
Daripada Melaksanakan Ibadah Sunnah 
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Ju‏ ار ُي وَصلدتي Bi Ji JG‏ کت ماد 
da Ah‏ فَقَالَتْ يا ري ان ا dé Ta‏ صلانه 
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kecuali tiga: 1) Bayi Isa bin Maryam; 2) Bayi dalam kasus Juraij; dan 3) 
bayi dalam kasus Nabi Yusuf. Juraij adalah laki-laki yang rajin beribadah. 
Dia membangun tempat peribadatan dan dia senatiasa di situ. Ketika dia 
sedang melakukan shalat sunnah, dia didatangi oleh ibunya. Sang ibu 
memanggil, ‘Hai Juraij Lalu Juraij menjawab, ‘Ya Rabbi, ibuku ataukah 
shalatku? Kemudian Juraij meneruskan shalatnya hingga ibunya menyingkir. 
Besoknya ibunya mendatanginya (lagi) ketika dia tengah mengerjakan shalai 
sunnah, lalu ibunya memanggil, “Hai Juraij. Juraij menjawab, ‘Ya Rabbi, 
ibuku ataukah shalatku? Kemudian Juraij meneruskan shalatnya hingga 
ibunya menyingkir (lagi). Besoknya (lagi) ketika dia sedang mengerjakan 
shalat sunnah, dia didatangi oleh ibunya. Ibunya memanggil. ‘Hai Juraij! 
Lalu Juraij menjawab, ‘Ya Rabbi, ibuku ataukah shalatku?' Kemudian Juraij 
meneruskan shalatnya. Kemudian ibunya mengatakan, ‘Ya Allah, janganlah 
Engkau mematikannya sebelum dia terfitnah oleh perempuan pelacur! 
Kaum Bani Israil seringkali menyebut-nyebut Juraij karena ibadahnya, lalu 
ada seorang perempuan yang sangat cantik mengatakan, 'Kalau kalian 
mau, aku sanggup memfitnah Juraij demi kepentingan kalian.” Kemudian 
Rasulullah £ melanjutkan. "Pelacur cantik itu menggoda Juraij, namun dia 
tidak memperdulikannya. Kemudian pelacur tersebut mendatangi laki-laki 
penggembala yang berlindung di tempat peribadatan Juraij, sehingga dia 
berhasil mernikatnya, kemudian penggembala itu berzina dengannya, lalu 
pelacur termaksud hamil. Setelah melahirkan, pelacur itu menyatakan, Ini 
akibat perbuatan Juraij. Tak lama kemudian masyarakat menggerebek Juraij 
dan merusak tempat peribadatannya. bahkan ada juga yang memukulinya. 
Juraij bertanya kepada mereka, 'Mengapa kalian berbuat arogan seperti 
ini? Mereka menjawab, ‘Karena kamu telah berbuat zina dengan pelacur 
cantik ini hingga dia melahirkan bayi akibat perbuatanmu. Juraij bertanya 
(kepada mereka), ‘Di mana bayi itu? Lalu mereka membawa bayi yang 
dimaksud, lalu Juraij memohon, '(Ma'af) izinkan aku mengerjakan shalat! 
Juraij mengerjakan shalat. Selesai shalat, dia mendekati bayi itu, lalu 
dia menusukkan jarinya pada perut bayi itu. Juraij bertanya, ‘Hai bayi. 


Z‏ كن ANN Ba Na NN‏ الم ا ل 


!. Kisah ini tidak bertentangan dengan perkataan bayi al-Ukhdud yang disebutkan pada hadit. 
2094. Karena di dalamnya tidak disebutkan ia masih dalam buaian akan telapi lebih besar la 
sekalipun dia masih di susui, sedangkan hadits yang berbunyi: “Tidak ada yang berbicara ketika 
masih dalam buaian kecuali tiga orang: Isa alaihis salam dan syahid Yusuf dan shahib Juraid 
serta anak lelaki Masyithah {tukang sisir) putri Firaun. Ini adalah hadits batil. Sebagaimana yuni 
aku jelaskan dalam kitab Silsilah al-Ahaadits ad-Dha'ifah. No. 884. Adapun yang disebutkan 
oleh sebagian dari mereka bahwa Yahya alaihis salam termasuk yang berbicara waktu masih 
dalam buaian maka tidak ada dasarnya sama sekali, akan tetapi ini pendapat adh-Dhahhul 
dalam tafsirnya sebagaimana yang disebutkan oleh Ibnu Hajar dalam kitab al-Fath 6/344 
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Jana) HPA وشوو الشومشات‎ Ji ونر‎ Ja BY ain تلك‎ 
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التدي وابل A‏ فال الهم لا نجعي منله ثم اقبل حلى ندید فحعل 
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ae 3 sin PEN: 7 raka a. PA “ ۷ AH aab 5 9‏ 27 
الحدیت فقالت حخلقی مر Jaw)‏ حَسَنْ AO‏ فقلت اللهمٌ احعل ابني alia‏ فقلت 
PEE ez ko 9 3 ba 50‏ ف دب BEG, 0 aR‏ ان ره 
هم لا AAS‏ مله وَمَرُوا بهذه الأمّة وَهُمْ Pa‏ ويقولون SE‏ سَرَقت 
SAY a‏ ابي مثلها نفلت pah‏ اجعلبي مثلها قال إن داك JAM‏ 
a E‏ هر Ea f 8 E a E Eez YG EE‏ 1 0 
كان جَبَارًا LB‏ الله لا تجعلني مثْلهُ og‏ هذه یقولون لها زیت وَلمْ تن 
مش TENG‏ ا ا ng ANG‏ ا Aie‏ 
وَسَرّقت ولم تشرق فقلت Heli‏ اجعلني مثلها 


1755. Bersumber dari Abu Hurairah بك‎ diterima dari Nabi #4, beliau 
bersabda, “Bayi yang masih dalam buaian tidak ada yang bisa bicara 


UE‏ في فمه فجعل Wedang‏ قال وَمَرُوا بجَاريّة A‏ يضربُونها وَيُقولون 
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B agak ال ار ن الله قا‎ aa 
معي‎ NG ال‎ 
1756. Bersumber dari Abdullah bin Amr bin Ash &, ia mengatakan. 
“(Suatu ketika) ada seorang shahabat datang kepada Nabiyulah s5 lalu 
menyatakan, “(Ya Rasulullah), aku berbai'at kepadamu untuk berhijrah dan 
berjihad agar aku memperoleh pahala dari Allah &.' Kemudian Rasulullah 
ص‎ bertanya (kepadanya), Apakah salah satu dari kedua orang tuamu masih 
hidup? akak itu menjawab, “Ya, bahkan keduanya masih hidup. Lalu 
Rasulullah £ bertanya (lagi), ‘Kamu mendambakan pahala dari Allah 
Sr Shahabat itu menjawab, ‘Ya.’ Lalu beliau menegaskan. ‘Kalau begitu, 
pulanglah ke kedua orang tuamu dan berbaktilah kepada mereka berdua! 


(Muslim VII: 3) 


4 BAB : Sabda Nabi &, “Innallaaha Harrama “Uguugal 
Ummahant (Sesungguhnya Allah Telah Mengharamkan 
Durhaka Kepada Ibu Bapak)” 


-١‏ عن نهر ai‏ ول BI‏ الب طخ وخ خر 
توق AN‏ ت 5133 AD‏ ت ومنعا US ISI 3 oh‏ قیل رقا 
Jui Hang Ji iiss‏ . 


1757. Bersumber dari Mughirah bin Syu'bah «:, dari Rasulullah # . beliau 
bersabda, “Sesunguhnya Allah 35 telah mengharamkan durhaka kepada 
ibu bapak: (kedua) mengubur anak perempuan dalam keadaan hidup: dan 
(ketiga) menahan hak orang lain dan meminta-minta kepada mereka. Allah 
membencimu karena (melakukan) tiga hal: (pertama) menyebarluaskan isu 
negatif (kedua) terlalu banyak bertanya, (dan ketiga) menyia-nyiakan harta. 
iMuslim V: 131) 


| 


5 [BAB : Rugi Besar Orang yang Pada Usia Dewasa, Kedua 
Orang Tuanya atau Salah Satu dari Keduanya Masih Hidup, 
Namun Orang Tersebut Tidak Bisa Masuk Surga 
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siapa bapakmu?" Bayi itu menjawab, ‘Si fulan, seorang penggembala.” 
Kemudian Rasulullah #£ melanjutkan sabdanya, “Mereka menghadap 
Juraij, menciumnya dan mengusap-usapnya. Mereka berkata, 'Kami akan 
membangun kembali tempat peribadatanmu dari bahan emas dan perak.” 
Juraaij berkata, Jangan, kembalikan saja seperti semula dari tanah liat." Maka 
mereka pun melaksanakannya. Ketika seorang bayi sedang menyusu ibunya, 
ada seorang laki-laki lewat mengendarai hewan tunggangan yang bagus dan 
berpakaian bagus pula. Ibu bayi itu berkata, Ya Allah jadikanlah anakku 
ini seperti orang itu Maka bayi itu berhenti menyusu lalu menghadap dan 
memandang laki-laki tersebut, janganlah engkau menjadikanku seperti laki- 
laki itu,” Setelah itu bayi tersebut menyusu lagi. Abu Hurairah - berkata, 
"Sepertinya aku melihat Rasulullah & menceritakan susuan bayi itu dengan 
memperagakan jari telunjuk beliau yang beliau hisap dengan mulut beliau. 
Sabda Rasulullah selanjutnya, “Orang-orang menyeret dan memukuli seorang 
perawan. Mereka berkata, “Kamu telah berzina dan mencuri.” Perawan itu 
berkata, “Hanya Allah penolongku, Dialah sebaik-baik penolong.” Kemudian 
ibu bayi tersebut mengucapkan, ‘Ya Allah, janganlah Engkau jadikan anakku 
seperti perempuan tersebut, kemudian bayi itu mengucapkan, ‘Ya Allah, 
jadikanlah aku seperti perempuan itu” Demikian ucapan ibu dan anaknya 
itu saling berlawanan, lalu ibu tersebut mengatakan kepada bayinya, “Sial 
engkau" Tadi ada seorang laki-laki gagah dan mewah sedang lewat lalu 
aku berkata, ‘Ya Allah, jadikanlah anakku seperti laki-laki itu! Kemudian 
engkau mengucapkan, ‘Ya Allah, janganlah Engkau menjadikan aku seperti 
laki-laki itu! Dan tadi ada orang yang menyeret seorang perawan sambil 
memukulinya dan mereka mengatakan, 'Kamu telah berzina dan mencuri, 
lalu aku mengucapkan, “Ya Allah, janganlah Engkau jadikan anakku 
seperti perempuan itu!” Tetapi kemudian engkau mengucapkan, “Ya Allah, 
jadikanllah aku seperti perempuan itu!” “Bayi itu menjawab, “Sesungguhnya 
laki-laki yang gagah dan mewah tadi adalah seorang diktator sehingga aku 
mengucapkan, “Ya Allah, janganlah Engkau menjadikan aku seperti laki- 
laki itu! Dan sesungguhnya perawan yang dituduh berzina dan mencuri tadi 
sebenarnya tidak berzina dan mencuri, maka aku mengucapkan, “Ya Allah, 
jadikanlah aku seperti perempuan itu.” (Muslim VIII: 4-5) 


3 [BAB : Tidak Turut Berjihad Karena Berbakti Kepada Kedua 
Orang Tua dan Merawat Keduanya 


5- عَنْ عبد الله بن عَمُرو بن بن Aa‏ فال: بل رجحل إِلَى نب الله وي 
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dia naik keledai, tiba-tiba ada seorang Arab badwi melewatinya. Kemudian 
Abdullah bin Umar bertanya (kepada orang Arab itu), “Bukankah engkau 
adalah si fulan bin si fulan?” Orang Arab itu menjawab, “Ya, betul.” Maka 
kemudian Abdullah bin Umar memberikan keledainya kepada orang itu tadi. 
sembari mengatakan, “Ambillah keledai ini sebagai kendaraanmu!” Dia juga 
memberikan sorbannya kepadanya dengan mengatakan, “Ikatkan sorban ini 
pada kepalamu!” Salah seorang shahabat Abdullah bin Umar # mengatakan 
kepada Abdullah bin Umar, “Semoga Allah mengampunimu: karena engkau 
telah rela memberikan keledai yang biasa engkau naiki dan sorban yang 
biasa engkau ikatkan di kepalamu kepada orang Arab Badui ini.” Kemudian 
Abdullah bin Umar & menjawab, “Karena aku pernah mendengar Rasulullah 
2 bersabda, ‘Sesungguhnya termasuk sikap berbuat baik kepada ibu bapak 
ialah seseorang menyambung tali silaturrahim dengan shahabat karib orang 
iva setelah orang tua meninggal dunia. Dan sejatinya ayah orang Arab 
Badui itu adalah shahabat karib Umar...” (Muslim VI: 6) 


7|BAB : Mengasuh Anak Perempuan dengan Tulus 


o - 058‏ ي 5 3 ”94 1 a P‏ ا 

Aeon Ma E ih BAGA اداع‎ 2 PAN Aak ون‎ 5 8 | 

لها فسَالتنى فلم تجد عندي SAS PPS‏ واحدة فأعطيتيًا إياها SA‏ 
a‏ 

. jin KAE S . 5 5 5 دح 8 م کي‎ NE - 0 5 

لاس ها ین ابنتيها لم نا ص مسا شش نم شامست محر جت ۾ اننا NAS‏ 


bd 4 et 9 5 2 5‏ ۳ 
اه اه 3 صلخ SEL‏ تن بو تسوا مي MS a‏ ور ف e NENG‏ یب 
علي الي 325 فخدنته خدینها فقال النبي يه مَنْ ابتلي من a AN‏ 


. کی له سرا من الثار‎ Ka 


1760. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, isteri Nabi =. io 
menuturkan, “(Suatu ketika) datanglah seorang ibu kepadaku dengan 
membawa dua anak perempuannya, lalu dia meminta kepadaku, tapi dia 
tidak memperoleh apa-apa dariku, melainkan sekedar sebiji kurma yano 
aku berikan kepadanya. Kemudian dia menerima sebiji kurma itu, 'alu dia 
bagi di antara kedua anak perempuannya tanpa dia merasakan sedikil 
pun. Kemudian dia bangkit, lalu permisi keluar bersama kedua puterinya 
Kemudian Nabi % masuk ke rumahku, lalu aku ceritakan kepada beli. 
perihal perempuan tersebut. Maka kemudian Nabi #5 bersabda. Barangsiapa 
diuji dalam mengasuh anak-anak perempuan," lalu dia mengasuh mereka 


| Anak-anak perempuan biasanya tidak disukai, karena kebanyakan orang saat itu mangan an لك‎ 
anak laki-laki. 
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Jae sa عقي‎ un OE TSS A اواك‎ a E SA ۳ 

١ ۸‏ - عن أبى هريره عن النبيّ B3‏ قال غم انف نم رغم انف نم رعم 
و وق موم نز و ود E E‏ و NAN.‏ که TT‏ 
آنف قیل مَنْ يا رَسُول الله قال من Hal‏ ابويه عند الحبر احدهما او كليم 


فلع یدخل A‏ 

1758. Berasal dari Abu Hurairah, ia berkata bahwa Rasulullah & 
bersabda, “Sungguh rugi besar! Sungguh rugi besar! Sungguh rugi besar!." 
Kemudian ada shahabat yang bertanya, “Siapa, ya Rasulullah?” Beliau 
bersabda, “Orang yang pada usia dewasa mempunyai kedua orang tua yang 


masih hidup, baik salah satu atau keduanya,'" kemudian orang tersebut tidak 
berhasil masuk surga.” (muslim VII: 5-6) 


6 |BAB : Di Antara Wujud Berbuat Baik Kepada Ibu Bapak 
lalah Menyambung Tali Silaturrahim Dengan Shahabat Karib 
Mereka Berdua 


: P » 
i 0 1 : ادك‎ c 
y ۲ Al 4 [a ng E TER Ti E eT ti A e و‎ 
ل له حمار‎ Ls EN. ی‎ Fa isi ارد کار‎ pa 2 AN KA عن‎ — ١ ۷ [a] a 
E LG رش‎ AAN ترق‎ E لق‎ 
| یره = عليه إذا مل ر کوب الراحله وعمامه بش بپ ر نا هو ار‎ 
, 5 gen wg ۴ ا‎ & 7 sn 
Ka A P 7 0 1 2 - 0 
فا باه‎ KE ان و‎ pr Pii 3 : هي‎ T ۳ ۱ 
e ا ی ا‎ AÉ 4 تست‎ KAB Tt SA ای ۳ ف‎ ami دلا‎ 


an aa eden TEN a A ليث‎ Ku au 5 A 2 ; 

OSE مق‎ ES KA pa Sa NE Des s- 1 

الحمار و قال ارس هدا و العمامة قال اشدد بها راسك dika‏ له بعس اصحابه 
32 5 ۱ 


<- و Nb 0 An A ip KAN; z si. 20 RAT‏ و N A‏ شاد 
a‏ الله لك آغطیّت هّذا GNI‏ حمارّا كنت ترو خ عليه وعمامة gas‏ 


pa o z & A A ۱ ۹ 8 3‏ ۱ 
A‏ سر Pan ED Sen aa,‏ لسر عي لاض 
بها راك فقال إني سمغت Opa‏ الله S3‏ یقول إن من TA‏ صلة PA‏ 
اهل ود ابيه بعد ان er‏ ون آباه كان صَديقا لعمر . 


1759. Bersumber dari Abdullah bin Umar &, bahwa dia biasa pergi ke 
kota Mekkah dengan menunggang keledai, bila merasa bosan menunggang 
onta, dengan sorban yang dia ikatkan pada kepalanya. Pada suatu hari. ketika 


i, Asinya adalah “walidaihi dan kilaihima” dalam catatan kakinya tertulis nuskhah kilahima maka kami 
menunya sesuai dengan bunyi aya: al-Qur'an “imma yablughanna “ndakat kibar ohaduuhuma au 
gunung dan seperti nash hadits yang terdapat dalam Musnad Ahmad di dalam dua riwayat 2/254 
dan 346. Salah satunya dari jalur Muslim namun di dalamnya tertulis 'indahu al-kibar' sedangkan 
dalam Muslim tertulis “indal kibar” maka kami menetapkan apa yang berasal dan jalur لح‎ 
sebagaimana yang kami sebutkan dan sesuai dengan aslinya Sedangkan jalur yang lain dai Ahmad 
disebutkan “abawaahu." Maka kami mershahihkan asal hadits ini berdasarkan riwayat Ahmad: j 


an 
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9 ۱ BAB : Menyambung Tali Silaturrahim, Meskipun dengan 
Orang-orang yang Memutuskannya 


۳- عَنْ ابي هُرَيْرَةَ آن رجلا قال یا سول الله إن لي gála ii‏ 


- = م‎ A o ا‎ Kas A i A ot. ما ی‎ ba 

SA‏ إِلَيْهِمْ وَيُسِيئُونَ AN II‏ عَنْهُمْ وَيَجْهَلونَ SE‏ فقال لمن 
ما ر °A‏ ر مت o EJ‏ ت ۳ ۳ 

اش GE a KAS‏ غیت با 
دنت على NG‏ 


1763. Bersumber dari Abu Hurairah =, bahwa (suatu ketika) ada 
seorang shahabat berujar, “Ya Rasulullah, sesungguhnya aku mempunyai 
kerabat. Saya berupaya menyambung silaturrahim dengan mereka. 
namun mereka memutus silaturrahim denganku. Saya berupaya bersikap 
baik dengan mereka, namun mereka justru berbuat jelek kepadaku. Saya 
bersabar menghadapi sikap mereka, namun mereka bersikap masa bodoh 
terhadapku.” Mendengar penuturan itu, Rasulullah < bersabda, “Kalau 
enakau benar seperti apa yang engkau utarakan, maka seolah-olah engkau 
memberikan minuman kepada mereka yang haus dahaga terus-menerus 
Dan, selama engkau berbuat begitu kepada mereka, niscaya pertolongan 
Allah selalu menyertaimu.” (Muslim VII. 5) 


10 | BAB : Menyambung Tali Silaturrahim atau Memutuskannya 
AIA إن الله خلق‎ B3 قال: قال رَسُول الله‎ aga عن أبي‎ - 4 
BUS JI ahili من‎ MAN Alis الرّحمٌ فقالث هذا‎ LAU إذا فر غ مِنْهُمْ‎ 
g وَأقطعٌ من قطعك قالث بَلى قال فذاك لك‎ Ol) ترضین أن أصل مَنْ‎ 

8 رز و 2 > يلاله در و a‏ | ر ی وج رای KA,‏ عه وه و 
قال رسول الله LA P‏ شنتم 5 فهل eae‏ إن IP‏ أن تفسدوا فى 
و 7 RE‏ 


1۰ ۳ 


` 


pa 


7 o$ dig ع را‎ a RE ; ot” Pa. Pratap ۰ sE 
daa Aha HB gah Sl راک‎ aki الأزض‎ 
۲ Ha As ر‎ ef دلت‎ ES و‎ ۳ 
KOS أ عَلَى قلوب‎ UAN Sat أفلا‎ 

| تور انقب وو ولو ار ل یر یمس Te‏ 


sebaliknya. Bila dikatakan umurnya panjang maka berarti dia melakukan silaturahim sebagean 
dikatakan ia masuk surga dengan keimanannya. Maka tolong perhatikan masalah mi, Karen: 
iu akan membuatmu nyaman dalam meniakwilkan hadits. Agar kita dijauhkan dari will 
pemahaman yang salah dalam perkara gadla dan qadar, taufik hanya berasal dari Alluh 
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dengan baik lagi tulus, maka pasti kelak anak-anak perempuan itu akan 
menjadi tabir penghalang dari siksa neraka.” (Muslim VIII: 38) 


۸ - عن آنس بْن مالك قال: قال رَسُول الله B3‏ مَنْ عال جاریتین 
ANG A‏ جاء یوم القيَامّة أنَا Ag‏ وض أَصَابِعَهُ . 

1761. Bersumber dari Anas bin Malik «4%, ia menyampaikan, “Rasulullah 

#5 bersabda, “Siapa saja yang mengasuh dua anak perempuan!!! hingga 


mencapai usia akil baligh. maka pasti aku bersamanya kelak pada hari 
Kiamat.’ Rasulullah £ merapatkan jari-jarinya.” (Muslim VIII: 38-39) 


8 | BAB : Silaturrahim Dapat Memperpanjang Usia 


۵ و‎ IL ang 


۴ - عن أنس بن مالك قال: سَمِعْتٌ رسُول الله ي یقول مَنْ سره 


£ ” 9 7 5 ره‎ A 240 NG و و‎ ۶ 
A 2 مر‎ * 3 7 PA 2 و‎ i 0 qi 


1762. Diriwayatkan dari Anas bin Malik .-, ia berkata, “Aku pernah 
mendengar Rasulullah ê bersabda, “Barangsiapa suka diluaskan rizkinya dan 


dipanjangkan usianya, maka hendaklah ia menyambung tali silaturrahim!” 
(muslim VIH: 8)2 


L‏ ادو E eae AN‏ اس 


1. Maksudnya adalah memberikan nafkah kepada dua anak perempuannya dan mendidiknya 
dengan baik. 


2. Hadits ini merupakan dalil bahwa silaturahim dapat menambah rizki dan menambah umur. Hal ini 
tidak menalikan bahwasanya rizki dan umur telah ditetapkan akan tetapi keduanya telah ditetapkan 
dengan sebab-sebabnya. Tidakkah kamu lihat bahwa masuk surga dan neraka lelah ditetapkan 
akan tetapi masuknya orang ke dalam surga dan neraka terikat dengan sebab-sebab daripada 
iman dan kufur. Sebagaimana disebutkan dalam firman Allah: 'fariqun fil jannah wa farigun fis 
sa'ir’ sedangkan firman Allah dalam hadits qudsi, mereka masuk surga dan aku tidak mau tahu 
sedangkan mereka masuk neraka dan aku tidak tahu. Hal ini tidak menafikan untuk mengambil 
sebab-sebab agar selamat dan masuk ke dalam surga. Namun hal itu adalah sesuatu yang pasti 
sebagaimana firman Allah: “udkhuluu al-jannnata bima kuntum ta'maluun.” Rasulullah وه‎ bersabda: 
“Beramallah kalian, maka dimudahkanlah kalian sebagaimana diciptakannya. Barangsiapa yang 
termasuk ahli sa'adah maka ia akan dimudahkan untuk mengamalkan amalan ahli sa'adah 
(amalan orang-orang yang berbahagia) al-haadits, demikian pula aku mengatakan barangsiapa 
yang dipanjangkan umurnya oleh Allah maka Allah akan memudahkannya sebab-sebab agar 
dia berumur panjang, demikian pula sebaliknya. Jadinya, bukan berarti silaturrahim menjadi 
sebab dipanjangkannya umur, karena hal itu berarti merubah apa yang telah ditetapkan oleh 
Allah. Sebagaimana keimanan menjadi sebab orang masuk surga. Namun hal ini bukan berarti 
merubah ketentuan Allah dari kebahagiaan dan kesengsaraan, akan tetapi sebenarnya semua 
telah ditentukan oleh ilmu Allah daripada sebab dan akibat. Barangsiapa yang sudah ditenikan 
oleh Allah sebagai penduduk surga maka ia akan mengambil sebab-sebab yang membawanya 
kesurga. Yaitu iman. Sedangkan yang sudah ditentukan oleh Allah menjadi penduduk neraka 
maka dia akan mengambil sebab-sebab yang akan membawanya masuk neraka yaitu kekafiran. 
Demikianpula halnya barangsiapa yang sudah ditetapkan oleh Allah berumur panjang maka ia 
telah ditentukan agar mengambil sebab-sebab yang membuatnya panjang umur. Demiktan juga 
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دالشخاهد في سَبيل الله وَأحسبه قال MIS JAN BIS‏ لا یط . 


1767. Berasal dari Abu Hurairah +, dari Rasulullah 35, beliau bersabda. 
“Orang yang menyantuni janda miskin dan orang miskin bagaikan orang 
yang berjihad di jalan Allah.” Menurut hemat saya, beliau juga bersabda, 
“Bagaikan orang yang tidak putus mengerjakan shalat lail dan bagaikan 
orang yang berpuasa terus-menerus.” (Muslim VII: 221) 


13 [BAB : Keutamaan Orang yang Saling Mencintai Karena Allah 


5 اد 1 yb TEE E‏ و س ago‏ وی مروت و 
۹۷۸ عن أبي هريرة قال: قال زشول الله 3 إن الله قول KAA ay‏ 
8 تس چ o z wi‏ 4 و # | 

9- 4 مس pe ۳ Ea - T‏ 
أن ۱ i A A‏ 072 ۰ و ۰ و | اه ۰ 
Sa‏ بون بجلالي pal‏ اظا لهم في ظلي یرم لا ظل إلا ظلى . 

1768. Bersumber dari Abu Hurairah +, ia berkata bahwa Rasulullah 
“4: bersabda, “Sesungguhnya Allah $ akan berfirman pada hari Kiamat. 
pa 0 y he | ۱ | | 8 3 j ۱ 
“Dimana orang-orang yang saling mencintai karena kebesaran-Ku: ال‎ 
ini Aku akan memberi mereka naungan ketika tidak ada naungan kecuali 
naungan Ku “Muslim VIL 12) 


tg 2 Si 5 ۱ a یل‎ 

ا | حيسف نل ده كن فد: aiwm‏ ملكا عنما ای سات مان این 5 HERNY‏ رید ای ت 
w 7‏ 4 

mr 1‏ 3 ام ود ل - 1 

Upon ۱ E‏ عون 11و ماه A‏ هی موش عع واد ری TE ga‏ $ روگ و 

يي هده atai‏ قال هل لك عليه من Lan‏ تربها قال لا غير أنى أحبیته فى الله 


y 


ا ٍ و A‏ ا A PIA‏ 5 
عز وجل قال فإني رَسُول الله SA‏ بأن الله قد أختك كما KE‏ فيه . 


1769. Diriwayatkan dari Abu Hurairah 7, dari Nabi #5, beliau bersabda. 
“Ada seorang mengunjungi saudaranya di desa lain, lalu Allan mengutus 
seorang malaikat untuk menemui orang itu. Ketika orang tersebut sampai 
di desa yang dituju, malaikat bertanya, 'Mau kemana kamu? Orang itu 
menjawab, Aku akan menjenguk saudaraku di desa ini, Tanya malaikat 
selanjutnya. Apakah dengan mengunjunginya engkau memperoleh banyak 
keuntungan?" Orang itu menjawab, “Tidak, aku hanya mencintainya karena 
Allah 35? Malaikat itu mengatakan, “Sesungguhnya aku adalah utusan Allah 
untuk memberi tahu kamu bahwa Allah menyenangimu sebagaimana engkau 
menyenangi saudaramu karena Allah. (Muslim VII: 12) 


۷ oF op êb 
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1764. Bersumber dari Abu Hurairah بف‎ ia berkata bahwa Rasulullah 
% bersabda, “Sesungguhnya setelah Allah 35 selesai menciptakan semua 
jenis makhluk, bangkitlah rahim lalu mengatakan, “Inilah tempat berpijak 
orang yang berlindung (kepada Allah) dari sikap memutuskan hubungan 
silaturrahim." Kemudian Allah berfirman, “Ya, (benar). Tidakkah engkau rela 
bahwa Aku menjalin hubungan kuat dengan orang yang menyambungmu. 
Dan, Aku memutus hubungan dengan orang yang memutusmu?' Rahim 
menjawab, “Tentu rela.” Kemudian Allah berfirman, “Itulah yang engkau 
miliki.” Kemudian Rasulullah £ bersabda (lagi), "Jika kalian mau. 
bacalah ayat, FAHAL “ASAITUM IN TAWALLAITUM AN TUFSIDUU FIL 
ARDHI WA TU@GATHTHTUU ARHAAMAKUM, ULAAIKAL LADZINA 
LAANAHUMULLAAHU . .. (Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa kamu 
akan berbuat kerusakan di muka bumi dan memutuskan tali silaturrahim 
kamu sekalian? Mereka itulah orang-orang yang dilaknat oleh Allah dan 
ditulikan telinga mereka serta dibutakan penglihatan mereka. Maka apakah 
mereka itu tidak memperhatikan al-Qur'an ataukah hati mereka terkunci?).” 
‘Muslim VIII: 7) 
- Aak E y ATA AE . : ۲ 
قال‎ Se ب مطعم عن الب مي قال لا يدحل‎ AS دن‎ (١ 0٥0 
D ابن ابی عمر فان سشيال نس فاضم‎ 
1765 Dikisahkan dai nar hin Midhe ae Nahi it Bia hene shula 
Tidak baka! masuk sunga arang yang memutus nu Abi Umar mengatakan. 


“Sufyan menjelaskan, Yaitu memutus tah silaturrahim.” (Muslim VI: 5) 


11 [BAB : Keutamaan Pengasuh Anak Yatim 


* 5 4 


5 
- 
5 $ 


1 E an Pa en an, 
کافل اليتيم له‎ X قال: قال رسول الله‎ Spa عن ابی‎ - 1۷“ 


نا وف كهاتين في اجه ASN‏ مالك KEN‏ والؤشطى . 


1766. Dikisahkan dari Abu Hurairah >, ia berkata bahwa Rasulullah کر‎ 
bersabda, “Pengasuh anak yatim, baik anaknya sendiri ataupun anak orang 
lain, aku dan dia bagaikan dua jari ini kelak di surga.” Imam Malik memberi 
isyarat dengan jari telunjuk dan jari tengah. (Muslim VIII: 221) 


12 | BAB : Pahala Orang yang Menyantuni Janda Miskin dan 
Orang Miskin 


SENI‏ ُرَيْرَةَ عَنْ ال B3‏ قال الشاعي على AYI‏ والمشکین 
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memanggil malaikat Jibril .فت‎ Lalu Dia berfirman kepadanya, “Sesunggul ۰۱ 
Aku mencintai si fulan; karena itu hendaklah kamu mencintai dia!” Kemudian 
Nabi #4 bersabda (lagi), “Maka malaikat Jibril mencintainya. Setelah itu. 
malaikat Jibril berseru di langit, “Sesungguhnya Allah كك‎ mencintai si fulan. 
karena itu hendaklah kalian mencintai dia! Dengan demikian dia dicintai 
oleh segenap penghuni langit. Setelah itu diletakkan (oleh Allah) untuknya. 
gabul (sikap menerima) di muka bumi. (Sebaliknya) manakala Allah murka 
kepada seorang hamba, Dia memanggil malaikat Jibril. Kemudian Dia 
berfirman, “Sesungguhnya Aku murka kepada si fulan: karena itu hendaklah 
engkau murka (juga) kepadanya!" Maka kemudian malaikat Jibril pun benci 
kepadanya. Kemudian malaikat Jibril berseru di tengah penghuni langit. 
‘Sejatinya Allah murka kepada si fulan: karena itu hendaklah kalian benci 
kepadanya. Maka mereka pun benci kepadanya. Lalu diletakkan (oleh Allah) 
untuknya baghdha' (sikap benci) di muka bumi.” (Muslim VII: 40 - 41) 


16 | BAB : Para Arwah Bagaikan Pasukan yang Berbaris Rapi 


۲- عل أ Saka SA ETRS NA‏ کمعادن الفضّة 


Ea 5 
AL 2 12° | bom وى ع وار‎ Arok 


PA A,‏ ف Na‏ ف منها التلف وها اک 
منهًا اختلف: 


1772. Diriwayatkan dari Abu Hurairah رق‎ dari Nabi #5, beliau bersabda, 
“Manusia itu bagaikan logam perak dan emas. Mereka yang terhormat pada 
masa jahiliyah terhormat pula pada masa Islam apabila mereka mengerii 
tentang Islam. Para arwah itu bagai prajurit yang berbaris rapi: jika saling 
mengenal, mereka akrab: dan jika tidak saling mengenal, mereka akan 
berpencar.” (Muslim VIII: 41-42) 


17 [BAB : Seorang Mukmin Terhadap Mukmin yang Lain 
Bagaikan Satu Bangunan 


*/ا -١‏ عَنْ أبي مُوسَى قال: قال رَسُول الله NS ya ka AP RE‏ 


ها DA a‏ ریا 
Ng‏ ) ` | ا 


1773. Diriwayatkan dari Abu Musa 4 dia bertutur, “Rasulullah $ 
bersabda, “Seorang mukmin terhadap mukmin yang lain bagai satu bangunan 
yang setiap bagiannya saling menguatkan.'” (Muslim VIII: 60) 
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14 |BAB : Seseorang Bersama dengan Orang yang Disukai 


“BAN‏ ڪن انس بن مالك قال ل إلى EA,‏ فقال يا 
ول الله مَنَى KALI‏ کال وم Sa‏ للسّاعة ل ار وَرَسُوله قال 


انك مَعَ مَنْ ا حبنت قال نش فما فرحا بعد السلا م فر فرحا اشد من قول SI‏ 


ci a g Sp‏ قال نش فا AY de‏ و یاک و 
تافل أذ أكون من Jadi Jay,‏ بأغمالهم . 


1770. Bersumber dari Anas bin Malik بف‎ ia berkata, “Seorang laki-laki 
datang kepada Rasulullah #5, lalu bertanya, ‘Ya Rasulullah, kapan Kiamat 
tiba? Lalu Rasulullah & bertanya, 'Bekal apa yang telah engkau persiapkan? 
Laki-laki itu menjawab, ‘Cinta kepada Allah dan Rasul-Nya.’ Rasulullah 2 
bersabda, 'Kamu akan bersama orang yang kamu cintai.” Anas Bin Malik 
melanjutkan, “Tidak ada yang lebih menyenangkan kami sesudah Islam 
selain sabda Nabi #5, Sesungguhnya kamu akan bersama dengan orang 
kamu cintai ` “ Komudisr Anas binMalik melanjutkan flagi), “Sesungguhnya 
aku mencintai Allah, Rasul-Nya, dan Abu Bakar serta Umar بیش‎ Aku berharap 
{kelak} bersama mereka. meskipun aku tidak (mampu) beramal seperti amal 
(yang mereka kerjakan!” (Muslim VIII: 42) 


15 [BAB : Apabila Allah Mencintai Seseorang, Maka Allah 
Menjadikannya Dicintai oleh Orang E 


é - ۲۱ 
ES TT کک‎ 
Sl bag 


رض JO‏ عدا حا Jo‏ ول Jas‏ من مضه كال ييف 0 


جثريل ” نم بادي في JA‏ السّمَاء إن الله غص فلاا gahi‏ ال E‏ 


F a 9‏ 4 ,> لا 3 Pa‏ رل 3 ی 
عَنْ ابي هُرَيْرَةَ قال: قال رَسُول الله KE‏ الله إذا e CAT‏ 


و 


زلا الله ر تا فا ره مه اه اشفا قال ام 


: الأزض‎ BAL S3 


1771. Diterima dari Abu Hurairah 4, ia berkata bahwa Rasulullah 2 
bersabda, “Sejatinya manakala Allal, كك‎ mendaki seorang hamba, maka dia 
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Sudah cukup dipandang berbuat kejelekan seorang muslim yang menghina 
saudaranya sesama muslim. Muslim yang satu dengan muslim yang lain 
haram darahnya, hartanya dan kehormatannya.” (Muslim VII: 11) 


“لالا١-‏ عَنْ أبي هُرَيْرَةَ قال: قال سول BE‏ الله لا یر إلى 


3 A A 


Ka ۱‏ ۳ 2 7 
شور کم SANGANG‏ وَلکن يَنْظرٌ إلى قلوبکم وَأَعْمَالكمْ . 


E 

1776. Bersumber dari Abu Hurairah 4, ia mengatakan, “Rasulan a 

bersabda, ‘Sesungguhnya Allah tidak memperhatikan postur tubuh kalian 

dan harta kekayaan kalian, tapi Dia (justru) memperhatikan lubuk hati dan 
amal perbuatan kalian.” (Muslim VIII: 11) 


201BAB : Menutupi Aib Orang Lain 


مهم 2,0,2 Sp oz‏ ا an SANG NE‏ لاروك : 8 
۷۷ عَنْ أبي هريره عَنْ النبی یل قال لا يَسْثْرُ NAK AE‏ الدنيًا الا 


ند 


sipa Sa Sia 


1777 a. Bersumber dari Abu Hurairah .ف‎ dari Nabi #2. beliau bersabda, 
“Tidaklah seorang hamba menutupi aib seorang hamba lainnya di a 
melainkan pasti Allah (juga) akan menutupinya pada hari Kiamat (kelak). 
Musim Vik: 21). 


fe‏ #ر ور مه ق ي ha MS‏ سود رز 
۷ ب - عن أبي هریرة عن LAN‏ یل قال لا ai‏ الله على عبد في 


الدنيا الا سَتَرَهُ الله يو AAN‏ 


1777 b. Bersumber dari Abu Hurairah .&, dari Nabi 5, beliau bersabda. 
“Tidaklah Allah menutupi aib orang lain di dunia, melainkan pasti Allah 
juga} akan menutupinya pada hari Kiamat (kelak). ۰۱ (Muslim VIII: 21) 


21 [BAB : Pertolongan Teman Duduk 
4 LÊ aé MG س‎ E WE ais بر‎ J faz L 
LI SET إذا‎ SE عَنْ أبي موسّی قال: كان رَسُول الله‎ ¥۷۸ 
۳ 7 ta 5 مرو‎ 4 anzi ی‎ 2 Da ری وب‎ 0 
وَليقض الله على لسَان‎ A على جلسائه فقال اشفعوا‎ Ja حاجة‎ 


و ا عم و 
Men‏ 


#9 ا ا ا Pa era‏ 


1 i i ri krip karena kese: 
Hadits ini hilang dari naskah India maka kami mengetahuinya dari dua manuskrip 


suajan keduanya dengan Muslim. 
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18|BAB : Kaum Mukminin Bagaikan Satu Tubuh 
dalam Sikap Saling Mengasihi dan Menyayangi 
في‎ asah مثل‎ BE بن شیر قال: قال رَسُول الله‎ AN NY 


تادهم تامهم acai JE MEP)‏ اشتكى مه عضو تداعی له AE‏ 
AN‏ تال ال 


1774. Diriwayatkan dari Nukman bin Basyir -+ dia berkata, “Rasulullah 
#5 bersabda, “Perumpamaan orang-orang mukmin dalam sikap saling 
mencintai, saling mengasihi dan saling menyayangi bagaikan satu tubuh, 
apabila ada sebagian tubuh yang sakit maka sekujur tubuh tidak bisa tidur 
dan turut merasakan sakitnya.” (Muslim VIH: 20) 


19 | BAB : Seorang Muslim Adalah Saudara Muslim yang Lain, 
Tidak Boleh Saling Menyakiti dan Tidak Boleh Saling Menghina 


4 د‎ _ P 5 ۳ e ۱ f AA 
1 lo Ni pk Ta t ج ا || ییا‎ a FOS E > ts E 
نما حسمو ا‎ Y è lata جا‎ y Ti aJ! فال : مان ر سو‎ IE ابی‎ £ ۱ ۱/۱ 

1 : 2 3 a ۳ - 
را ا‎ 8 - PEE : s A E N مر‎ E AG 
بعض و کونوا عباد الله‎ ah بغضكم على‎ Ka ندابرو ولا‎ NG 255 NG 
نت هت‎ DR ۵ AR جل ره مھ پا‎ a kaka s5 D san EE انو‎ 
- 4 7 ve ۳ ۲ pr Ayr ۳ e و‎ 


وَيُشِيرُ إلى صدره ثلاث AN‏ تشب افری مر A‏ أن jang‏ آخاه المسْلم 
To 2a‏ ا AN DA‏ 

کل المشلم علی الششلم حرام Man AAS‏ وَعوْضه. 

1775. Bersumber dari Abu Hurairah رش‎ dia berkata, “Rasulullah 

x: bersabda, Janganlah kalian saling mendengki, saling meprovokasi, 2i 
saling membenci, dan saling membelakangi. Janganlah sebagian di antara 
kalian menawar sesuatu yang masih dalam penawaran sebagian yang lain, 
dan jadilah kalian wahai hamba-hamba Allah, sebagai saudara. Seorang 
muslim adalah saudara muslim yang lain, tidak boleh menyakitinya, tidak 


boleh menghinanya, dan tidak boleh merendahkannya. Takwa itu ada di 
sini. (Rasulullah £ menunjuk dadanya. Beliau menyabdakannya tiga kali) 


E Ea ia ENG S‏ نه ANA TE‏ و 


1. Dalam riwayat Arrama Harmuzi dalam kitab al-amtsal (gaf 65/1). Sesungguhnya aku telah 
mendengar dengan dua telingaku dari Rasulullah &. 


2. Berasal dari an-Najasy yaitu menambah-nambahi (memuji) barang dagangan, bukan karena 


ingin membelinya tapi ingin me Merumuskan orang (supaya membeli dagangannya). 
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24 ۱ BAB : Janji Berbuat Baik Kepada Tetangga 


۳ 


e lt n 


1781. Bersumber dari Abu Dzar (al-ghifari) كف‎ ia mengatakan. 
“Sesungguhnya kekasihku, Rasulullah #4 berpesan kepadaku, ‘Manakala 
kamu memasak sayur, maka perbanyaklah kuahnya, lalu perhatikanlah 
tetanggamu lantas berikanlah sebagiannya kepada mereka dengan cara yang 
baik.” (Muslim VIII: 37) 


۲ ح عن ابي در قال: SE‏ ان E‏ لا ai‏ من CS AYAT‏ 
أن لق أخاك ay‏ طلق . 


ولو أن 7 

1782. Bersumber dari Abu Dzar (al-Ghifari) es, ia menyampaikan, 

“Rasulullah % bersabda kepadaku, Janganlah sekali-kali kamu meremehkan 

kebaikan barang sedikit pun, walaupun sekedar kamu bermuka manis kepada 
saudaramu ’” (Muslim VIIE 37) 


25 |BAB : Keutamaan Sikap Kasih Sayang 


GE KAI BIA SBB NG عَنْ جرير‎ - ۳ 


1783. Bersumber dari Jarir (bin Abdullah) :&, ia menyampaikan, “Saya 
pernah mendengar Rasulullah & bersabda, ‘Barangsiapa yang terhalang dari 
sikap kasih sayang, berarti dia dihalangi dari kebaikan.” (Muslim VIII:22). 


64- عن BAE‏ رج EA‏ عن الب TEETE‏ 
في شَيْء الا راه ولا یرم من سي بء BEN‏ 


1784. Berasal dari Aisyah radhiyallahu anha, isteri Nabi #š, dari Nabi 
روه‎ beliau bersabda, “Sesungguhnya sikap kasih sayang itu tidaklah berada 
pada sesuatu, melainkan ia menghiasinya, dan tidaklah ia dicabut dari 
sesuatu melainkan ia membuat sesuatu tersebut jelek.”!!! (Muslim VIII: 22) 


1. Sebabnya adalah sebagaimana yang disebutkan dalam riwayat Muslim suatu hari Aisyah mengendarai 
unta ternyata unta itu mer ulitkannya sehingga Aisyah menggoyang-goyangkan unta tersebut maka 
Rasulullah & hendaklah kamu berlaku lembut kemudian disebuikan yang sepertinya... 


Kitab 


j 
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1778. Diriwayatkan dari Abu Musa (al-Asy'ari) &, ia mengatakan, “Adalah 
Rasulullah % apabila di datangi orang yang meminta suatu kebutuhan, 
maka beliau menghadap kepada shahabatnya yang duduk bersama beliau, 
kemudian beliau bersabda, 'Berilah pertolongan (kepadanya), maka kamu 
sekalian akan memperoleh pahala. Semoga Allah melaksanakan!) apa yang 
disenangi-Nya melalui sabda Nabi-Nya.” (Muslim VIII: 37) 


22 ۱ BAB : Perumpamaan Teman Dekat yang Shalih 


۷۹ عن بي مُوسى عن الي ي قال نما JI JA Ja‏ 


>$ 
| 


E Gi کخامل الان ونافخ الکیر فحامل المشك‎ A A 
KG SA Tatu لكي إن‎ Abi Ka بدن ره‎ ega gg ما أن‎ 


ا و یر 


1779. Bersumber dari Abu Hurairah -:.. dari Nabi #, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya perumpamaan teman dekat yang shalih dan teman dekat 
yang jelek adalah bagaikan penjual minyak wangi dan tukang pandai besi. 
Penjual minyak wangi, adakalanya mengoleskan minyak wangi kepadamu 
dan adakalanya kamu membeli minyak wangi darinya, atau (minimal) kamu 
bisa mencium bau harumnya. Sedangkan tukang pandai besi. adakalanya 


membakar pakaianmu dan ada kalanya kamu mencium baunya yang tidak 
enak.” (Muslim VIH: 38). 


23 | BAB : Wasiat Perihal Tetangga 


۳ ار 
-١ ۰‏ عن iu‏ ال سمفث رَسُولَ الله وله يَقُولُ م زال جبريل 
Seher 7‏ 


A or 3 ۳‏ 
gé 8 .‏ ی ۱ 
يوصيني بالجار ختی ظننت انه بو Abay‏ . 


1780. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, ia menuturkan, “Aku 
pernah mendengar Rasulullah $ bersabda, “Malaikat Jibril senantiasa ber- 
wasiat kepadaku perihal tetangga, hingga aku menyangka bahwa dia akan 
benar-benar memberikan hak waris kepada tetangga.” (Muslim VIII: 36) 


1. Demikianlah yang terdapat dalam riwayat Bukhari juga riwayat lainnya dalam kitab 
"Zakat" wayugdha kemungkinan ini yang paling benar. Al-Hafiz berkata al-Qurtubi berkata, 
“tidak benar “lam” ini adalah lam perintah karena Allah tidak diperintah bukan juga lam “kay” 
tagar) karena dalam riwayat disebuikan “waliyagdh" tanpa huruf “ya” kemudian dikatakan bisa 
juga bermakna doa yaitu “Allahuma igdhi, atau perintah disini bermakna kabar. 
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28 | BAB : Orang yang Bersumpah Atas Nama Allah & 


FI Ag JUS Si SAS SEA رَسُولَ‎ SI عن جندب‎ = ۸ 


5 “ لفلان وَإِنَّ الله تَعَالَى قال من ذا الذي يالى عَلَيّ أن لا آغفر لمأن فاني فذ 
yaa‏ لفلان pak El‏ كما Jú‏ 


1788. Berasal dari Jundab 4#, bahwa Rasulullah $$ pernah bercerita, 
“Ada seorang laki-laki menyatakan, 'Wallahi. Allah tidak sudi mengampuni 
si fulan.” Dan, sesungguhnya Allah memang berfirman, 'Siapa saja yang 
bersumpah atas nama-Ku, bahwa Aku tidak sudi mengampuni si fulan, maka 
sesungguhnya Aku benar-benar telah mengampuni si fulan itu dan Aku telah 
menghanguskan amalmu (yang bersumpah itu). Atau sebagaimana yana 
telah diceritakan oleh beliau #5. (Muslim VIII: 36) 


291BAB : Bersikap Lunak Kepada Orang yang Ditakuti Karena 
Kejelekannya 


ET Ja 5 Na ی‎ 


1 1 


ین انعشیرة 7 تنس 0 PEN‏ سف دخا عد 0 له اله ول EO Lina‏ 
32 4 س 


الذي فلت 5 لت له الول قال یا عائشة إن شه 
التاس a‏ الله یم القيَامَة مَنْ وَدَعَهُ أو تر كه AA GAN‏ 
Berasal dari Aisyah radhiyallahu anha, bahwa ada seorang laki‏ .1789 
laki minta izin masuk ke rumah Nabi #5. Kemudian Nabi $$ bersabda (kepada‏ 
para shahabat yang hadir di situ), “Izinkanlah dia masuk! Dialah orang‏ 
yang paling jelek perangainya (di kabilahnya).” Setelah orang itu masuk.‏ 
Rasulullah #4 berbicara dengannya dengan lemah lembut. Aisyah berkata,‏ 
"Aku bertanya kepada Rasulullah #5, “Ya Rasulullah, tadi sebelum dia masuk.‏ 
Engkau bertutur seperti itu, namun ketika dia masuk, engkau bersabda‏ 
kepadanya dengan lemah lembut?” Kemudian Rasulullah #5 bersabda,‏ 
“Hai Aisyah, sesungguhnya manusia yang paling buruk kedudukannya di‏ 
sisi Allah pada hari Kiamat (kelak) adalah orang yang dihindari oleh manusia‏ 
karena takut kepada kejelekannya.” (Musiim VIII: 21)‏ 
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26 [BAB : Sesungguhnya Allah Mencintai Sikap Belas Kesih 
= TK ENG 
Li peen 7 A z 3 اوا ر > ورن‎ 
; ra La 3 
1785. Bersumber dari Aisyah radhiyalahu anha, isteri Nabi £, bahwa 
Rasulullah £ bersabda, “Ya Aisyah, sesungguhnya Allah adalah Maha 
Belas Kasih, Dia menyukai sikap belas kasih. Pada sikap belas kasih itu 
Allah memberikan sesuatu yang tidak Dia berikan kepada sikap keras 


kepala dan sesuatu yang tidak Dia berikan kepada sikap jelek lainnya.” 
(Muslim VIII: 22) 


27 | BAB : Adzab Orang yang Sombong 


۳ 
d a 


ر Waa E E ENG E‏ 
E =A VAS‏ عد Aa yaa‏ رَيْرَةَ قالا قال ر سول الله م العز 
ار NGANG‏ راو فمَنْ يُنازعني عدبته 


1786.Dikisahkan dari Abu Sa'idal Khudri dan Abu Hurairah +, keduanya 
mengatakan, “Rasulullah 5 bersabda, 'Kegagahan adalah sarung-Nya dan 
kesombongan adalah selendang-Nya. (Allah berfirman), ‘Maka barangsiapa 
menentang-Ku, pasti Aku akan mengadzabnya.” (Muslim VIII: 36) 


ع مر م 


۷ - عَنْ ابي 3 حال قال سول الله HAKI DE‏ الله یوم 
gu a‏ بر کیهم Ji‏ و مُعَاوِية ولا لظر ال 1 aah,‏ عَذَابٌ آلیم é‏ زان 
تلك DAS‏ وعائل مُشتکه . 


1787. Dikisahkan dari Abu Hurairah &, ia menyampaikan bahwa 
Rasulullah £ bersabda, “Ada tiga golongan yang mana pada hari Kiamat 
(kelak) Allah tidak mau berfirman kepada mereka dan tidak sudi mensucikan 
mereka, (Abu Mu'awiyah berkata, “Dan tidak berkenan memperhatikan 
mereka.”) dan mereka pasti akan mendapat adzab yang pedih: (pertama) 
orang tua yang berzina, (kedua) penguasa yang biasa berdusta: dan (ketiga) 
orang miskin yang sombong.” (Muslim I:72). 
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“لمة لو قالها LAN‏ عَنْهُ آغوذ بالله من الشَّيْطان الرحيم pG‏ إلى 
ES IA jo BI‏ فقال آتذري U‏ قال رَسُول الله ود آنا 
قال إني CERTE‏ لذت عَله Si‏ بالله من obi‏ الرجیم 


í 


NGU gah Kan js 
1792. Diriwayatkan dari Salman bin Shurad ,ف‎ dia berkata, “Ada dua 
orang laki-laki saling mengejek di sisi Nabi s5, lalu salah satunya marah 
dan mukanya memerah, kemudian Nabi #4 melihatnya, lalu bersabda. 
Sungguh aku benar-benar tahu satu kalimat yang kalau diucapkan 
pasti marahnya hilang, AUDZU BILLAAHI MINASY ۰ 
RAJIIM (Aku berlindung kepada Allah dari godaan setan yang terkutuk). 
Setelah itu orang 2. marah tersebut didekati oleh seseorang yang telah 
mendengar Nabi 5 bersabda, lalu dia berkata kepada orang yang marah 
itu, "Mengertikah kamu apa yang disabdakan Rasulullah & tadi? Beliau tadı 
bersabda, “Sungguh aku benar-benar tahu satu kalimat yang seandainu. 
dia ucapkan pasti marahnya akan hilang. AUDZU BILLAHI MINASY 
CYAITHAANIR RAJIM (Abu boringdung kapada Allak dari andann sehon 
yang terkutuk). Orang yang marah itu 1 menawi, A bakah aku engkau 
anggap gila?” (Muslim VII: 31! 


33 | BAB : Manusia Diciptakan dengan Tidak Mampu 
Mengendalikan Diri 


SP CEZ ا‎ E JG Badai SE NYA 


کو 0 


و 2 


2 t LA ۰ وا‎ 
رن‎ a ماک‎ Sey يُطيف به‎ A Jasad Me Ag i 


0-8 5 


انه حلق úl‏ لا مالك 


1793. Bersumber dari Anas (bin Malik) «+. ia menuturkan, bahwasanya 
Nasal ah 35 bersabda, “Tatkala Allah aan membentuk postur tubuh 
Adam تنه‎ di surga, Allah membiarkannya sesuai kehendak-Nya. Kemudian 
Iblis u mengitari tubuh Adam sambil memperhatikannya. Lalu talk. ıl.ı 
Iblis tahu bahwa tubuh Adam berongga, maka dia mengerti bahwa Adam 
diciptakan sebagai makhluk yang kurang mampu menendalikan diri 
(Muslim VII: 31) 
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30 ۱ BAB : Pema'afan 


مس نْ ابي هُرَيْرَةَ عَنْ سول الله وة قال ما Laki‏ صَدَقَة من ما 
EA 515 G3‏ بعفو الا عرًا ju,‏ أَحَدٌ لله الا رفعَه الله . 


1790. Bersumber dari Abu Hurairah æ dari Rasulullah #. beliau 
bersabda, “Sedekah itu tidak bisa mengurangi harta, Allah tidak sudi 
menambah pada seorang hamba karena mema'afkan orang lain melainkan 
kemuliaan, dan tidak seorang pun bersikap tawadhu’ karena Allah melainkan 
pasti Allah akan mengangkat (derajat)nya.” (Muslim ۰ 21) 


31 [BAB : Keutamaan Orang yang Mampu Mengendalikan 
Nafsunya Ketika Emosi 


SAYA‏ عبد الله بن SALA‏ قال: ال سول الله E‏ ما تَعُدُونَ 
الوب فیکن قال كنا دي لا وله I6‏ یش داك الوب وله ال 


og > 


الذي مغ من یه شيا ال فنا ون ضرع فيكم ال فلن الذي لا 
یصرعه JL‏ قال لیس بذلك ولك الذى لت تشه علد ai LAN‏ 


1791. Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud œ, ia menuturkan, 
“Rasulullah #5 bersabda, Menurut hemat kalian, siapakah yang dimaksud 
orang yang mandul di antara kalian?” Kami Maan, “Yaitu orang yang 
tidak mempunyai anak.’ Lalu Rasulullah #4 bersabda, “Bukan itu yang 
dimaksud mandul. Yang disebut mandul ialah orang yang tidak mampu 
memberi apa-apa kepada anaknya." Kemudian Rasulullah 2: bertanya (lagi), 
‘Menurut hemat kalian, siapakah orang yang kuat di antara kalian itu?’ Kami 
menjawab, Yaitu orang yang tak terkalahkan oleh banyak orang. Kemudian 
beliau bersabda, 'Bukan itu. Tapi orang yang mampu mengendalikan nafsu- 
nya ketika emosi.” (Muslim VIII: 30). 


32|BAB : Membaca T'awwudz Ketika Marah 
pa AB عند‎ IG اس‎ ST 252 عن زان بن‎ —NVATY 
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36 | BAB : Hikmah Duri dan Musibah yang Menimpa Orang 
Mukmin 


A من قریش علی‎ NG JAS ی لأشود قال‎ NN 
ا‎ bab mani ci دا جنگ رل و على‎ 
ما من‎ Jú يده‎ Wa ل لق ا‎ 
iha بها‎ AG OB مش يشاك شه كة فما فا إلا كنت له بها‎ 


1797. Bersumber dari al-Aswad, ia menceritakan, “(Suatu ketika) ada 
seorang pemuda Quraisy berkunjung ke tempat tinggal Aisyah radhiyallahu 
anha di Mina, yang mana ketika itu para shahabat tertawa. Lalu Aisyah 
bertanya, 'Mengapa kalian tertawa?” Mereka menjawab, 'Si fulan jatuh 
menimpa tali kemah, sehingga leher atau bola matanya hampir keluar.' 
Mendengar jawaban itu, Aisyah mengatakan, Janganlah kalian tertawa: 
karena sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah # bersabda. 
Tidaklah seorang muslim tertusuk duri atau yang ke lebih kecil (lagi), melainkan 


ka A Ngapa anger elingi ~t dan ۰ حرج و‎ ara Gala صحطولم‎ (۰ 
لل لا وی و‎ PUS 


A ۱:4. Pai بای‎ -4 
NG ka tya Hit Qi) Min ay ta DA مارم هن مد‎ 


darinya satu kesalahan.” (Muslim VIII: 14 — 15. 


37 BAB : Hikmah Derita atau Duka yang Mendera 
Orang Mukmin 


1 || 9 اله‎ Ma 1 و‎ 2 EOE E Sig ERE 
2 يسيب المومن من وصب ولا نصب ولا سَقم ولا خزن ختی الهم يهمد‎ 


1798. Bersumber dari Abu Sa'id al-Khudri dan Abu Hurairah $, bahwa 
mereka berdua pernah mendengar Rasulullah # bersabda, “Tidak ada 
penderitaan, kesengsaraan, sakit, kesedihan, bahkan juga kekalutan yang 

ncnnnpa seorang mukmin, melainkan karena semua itu dihapuslah sebagi: 
Isa-dosanya.” (Muslim ۰ 


2 ۳ à 5 5 A 
0 4 2. م‎ 
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34 ۱ BAB : Pengertian Kebaikan dan Dosa 


VA £‏ عَنْ AP‏ بن سمْعَانَ قال: Jpg D‏ الله AÉ‏ بالمدينة 


g GA Alah D‏ اجر کم تسال رشو 


IA AE- 2 6 الله‎ das اك والانم فقال‎ > ilas Ls قال‎ R E الله د‎ 
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. ما حاك في نفسك و کرهت أن يَطلعٌ عليه الناس‎ Eyi gi 


1794. Diriwayatkan dari Nawwas bin هصق هه‎ ia berkata, “Aku pernah 
tinggal bersama Rasulullah £ selama setahun di Madinah. Aku tidak bisa 
berhijrah bersama لان‎ #5 karena ada satu masalah. Seorang di antara 
kami apabila berhijrah biasanya tidak mau menanyakan perihal sesuatu 
kepada Rasulullah 2. Karena itu, aku bertanya kepada Rasulullah #! perihal 
(pengertian) kebaikan dan dosa. Maka kemudian Rasulullah 8 bersabda 
Kebaikan itu ialah berperangai yang baik, dan dosa ialah sesuatu yang 
mengganjal dalam dirimu dan kamu tidak suka sesuatu tersebut diketahui 
orang lain.” (Muslim VIH: 7) 


35 | BAB : Keutamaan Orang yang Menvingkirkan 


Ganoar, lani ۰ 
panganan dari Jian 


۵ - ع أبى هُرَيْرَةَ قال: قال 5 EA‏ مر رل SERA‏ 
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22 l . 17 ۳ 2 i 5 إن‎ si e: 00 مر‎ 7 E = 1 a ` b or 
. انجند‎ E یدیم‎ y ظهر ضر یو فشال و نله لانحین هنا عن المسلمين‎ 


1795. Bersumber dari Abu Hurairah rs, ia berkata bahwa Rasulullah 3s 
bersabda, "Ada seseorang menjumpai ۱ 3 pohon di alas jalan. Lalu ia 
berkata, 'Wallahi, aku akan benar-benar menyingkirkan ranting ini agar tidak 
mengganggu kaum muslimin yang lewat.” Maka (kelak) orang tersebut pasti 
akan dimasukkan ke surga.” (Muslim VIII: 34) 


2 AEON لا ۳ 35 لا‎ Des nb 


FANAN‏ عضن أبي بَرْرَةَ قال: قلث يا نب الله غلمني شيا KASI‏ به قال 


teng 
/ 5 4 - PO 

اعزل Yi‏ أذى ع ن طر يق المسشلمس 

Lo ی‎ senyaman dari Abu Bazan v. ra mengatakan, “Ya Nabiyullah, 
TONG ای‎ ASA GARI yang hisa sava ambil manta anga, Kemudian 
متشه‎ vo ov anda Sugihan genggaan dan jalan kaum muslimin!” 


A ل وت ع‎ 
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5 8١ح‏ عَنْ ابي SA‏ رَسول الله مك ال فخ ig Kh Si‏ 
AN‏ قا لعي اكد En e‏ 


SA حَتَّى‎ z5 يقال أنظروا ین‎ Aa 
. ختّی يَصْطلحًا‎ Z gih آنظروا‎ diei 


1802. Berasal dari Abu Hurairah it, bahwa Rasulullah % bersabda. 
“Pintu-pintu surga dibuka pada hari Senin dan hari Kamis, lalu diampunilah 
(dosa-dosa) setiap hamba yang tidak pernah menyekutukan sesuatu pun 
dengan Allah, kecuali seseorang yang memiliki rasa benci kepada saudaranya 
sesama muslim. Kemudian difirmankan, “Hendaklah kalian (para malaikal) 
menangguhkan dua orang (yang saling membenci) ini hingga keduanya 
berdamai! Hendaklah kalian (para malaikat) menangguhkan dua orang (yang 
saling membenci) ini sampai berdamai! Hendaklah kalian (para malaikat) 
menangguhkan dua orang (yang saling membenci) ini sampai berdamai!” 


(Muslim VIN: 11) 


Ai 
DA 


i 
41 | BAB : Dilarang Mencari-cari Kesalahan Orang Lain, 
Bersaing dengan Cara yang Tidak Sehat, dan Prasangka 


Si oy D عن آي هُرَيْرَةِ أن رَسُول الله رف قال اک‎ TANG 


2 P اد‎ aa Aa Gah GE a i 
NG تخاسّدوا‎ NG ! NS V3 تجسسوا‎ NG تحسسوا‎ NG الخدیث‎ SASI 


N‏ تدان واي كو تو اعفاد اه رانا 


1803. Bersumber dari Abu Hurairah «#:, bahwa Rasulullah # bersabda 
“Hendaklah kalian menjauhi prasangka: karena sesungguhnya prasangka 
itu adalah ucapan yang paling dusta. Janganlah kalian mencari-cari 
isu: janganlah kalian mencari-cari kesalahan orang lain: janganlah kalian 
saling bersaing dengan cara yang tidak sehat, janganlah kalian saling 


Na en AN سسنج و لاسا‎ 2 


Dalam kitab an-Nihayah disebutkan maksudnya disini adalah keraguan yang diperhhatk ıs 
kepadamu tentang suatu urusan lantas kamu mempercayai dan menghukuminya. Ada juga yan 
mengatakan jauhilah buruk sangka dan jangan mempercayainya ganpa bukti yang kamu nolika 
dan juga firasat hati yang liar. Saya katakan. “Sedangkan hadits yang berbunyi ۱ svud: 
dzanni“ adalah hadits dhaif. tidak shahih isnadnya, maka tidak ada gunanya menggabungkan 
hadits ini dengan hadits shahih. Sebagaimana yang diperbuat oleh sebagian asy syarah” pemo 
panjelas kitab dan sebagainya) ia memiliki jalur yang semuanya buruk. Aku telah meriwayatkan, 
Sulam kitab al-Ahaadits adh-Dha'ifah (1151-1152). 
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ات به الم كنازة خی SUSU SAN GUS SEN‏ 


1799. Bersumber dari Abu Hurairah œ, ia berkata, “Ketika turun ayat, 
‘MAN YAMAL SUU'AN YUJZA BIHII (Barangsiapa berbuat kejelekan, 
niscaya dia akan dibalas dengan kejelekan (pula)),” kaum muslimin merasa 
betul-betul prihatin. Kemudian Rasulullah #4 bersabda, “Berupayalah kalian 
mendekat dan tempuhlah kejujuran! Sebab setiap musibah yang ditimpakan 
kepada seorang muslim adalah sebagai penghapus dosa, termasuk pula 
terantuk batu atau tertusuk duri.” (Muslim VIII: 16) 


38 | BAB : Larangan Saling Mendengki, Saling Membenci, dan 
Saling Membelakangi 


Mt A Yu BA مالك أن رشول‎ ASET ۰ 


ولا Ng‏ و کوئوا عاد الله G‏ ولا P pa J‏ ق ثلاث . 


1800. Bersumber dari Anas bin Malik .ب‎ bahwa Rasululah & 
bersabda, ‘Janganlah kalian saling membenci, saling mendengki, dan 
saling membelakangi Namin indilah balian wahai hamba hamba Allah 


sebagai saudara. Dan tidak halal seorang muslim tidak bertegur sapa dengan 
saudaranya (karena benci) lebih dari tiga hari.” (Muslim VIJ: 8) 


39 | BAB : Yang Lebih Baik di Antara Dua Orang Muslim 
Adalah yang Mendahului Mengucapkan Salam 


ل الله ES‏ قال لا يحل an‏ 


AA UNA aa! ۱ 
- ya x ۰ ارو‎ ¥ da ۰ 00 4 1 ۳ (i 1 pa 
Lang هدا و يعرض هدا‎ PAS Sa Jd تا 33 بالات‎ png ان‎ 
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EEE SYA ۱‏ أن ر سو 
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۳ 


F AJL NA الذي‎ 

1801. Diriwayatkan dari Abu Ayyub al-Anshari ف‎ bahwa Rasulullah 

x bersabda, “Tidak halal seorang muslim memutus hubungan dengan 

saudaranya sesama muslim lebih dari tiga malam. Jika mereka berdua 

bertemu, maka yang satu berpaling ke sana dan yang lain berpaling ke sini. 

Yang lebih baik di antara keduanya adalah yang mendahului mengucapkan 
salam.” {Muslim VII: 9) 


40 BAB : Saling Membenci dan Memutus Hubungan 
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44 | BAB : Larangan Ghibah (Mengeunjing) 


ن رَسُول الله ی قال رن ما ah‏ قالوا ال 


5 = 
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کان في جي ما ول‎ HA Ja i alas 


NEA ۵ 


قال إن کات فيه ما ول A AB‏ لَمْ يكن فيه 55 


1806. Berasal dari Abu Hurairah ts. bahwa Rasulullah #5 bersabda. 
“Tahukah kalian, apa ghibah itu?” Para shahabat menjawab, “Allah dan 
Rasul-Nyalah yang tahu.” Kemudian Rasulullah # menjelaskan, “Ghibah 
ialah pembicaraanmu mengenai saudaramu perihal apa yang tidak in 
sukai.” Ditanyakan kepada Rasulullah #5, “Bagaimana menurut kamu, 
manakala saudaraku yang aku bicarakan itu memang sesuai dengan apa 
yang aku bicarakan?” Rasulullah #3, “Jika dia memang seperti apa yang 
engkau bicarakan, berarti engkau telah mengghibahnya: dan jika tidak 
seperti apa yang engkau bicarakan, berarti engkau mendustakannya?” 
(Muslim VII: 21: 


A 5 ۲ 
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1807. Berasal dan Abdullah bin Mas'ud &. ia berkata, “Sesungguhnya 
Nabi Muhammad & bersabda, "Maukah akan aku jelaskan kepada kalian. 
apa al-Adh-hu itu? Yaitu memfitnah dengan cara menyebarkan isu, rumo 
ke tengah masyarakat!” Nabi Muhammad #: bersabda (lagi), “Sesungguhnya 
seseorang yang selalu berkata jujur hingga dia dicatat sebagai orang juju. 
dan ada orang yang selalu berdusta hingga dia dicatat sebagai pendusta.” 
(Muslim VII: 28-29) 


46 Sai : Pengadu Domba Tidak Bakal Masuk Surga 
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mendengki, janganlah kalian saling membenci: dan janganlah kalian saling 
membelakangi. Akan tetapi, jadilah kalian, sebagai hamba-hamba yang 
bersaudara!” (Muslim VIH: 10) 


42 | BAB : Syetan Mengadu Domba Sesama Orang yang Shalat 
أن‎ gal الشَيْطانَ قد‎ Ol عَنْ جابر قال: سَمِعْتٌ ای که قول‎ «۰ 5 
. المُصَلون في جريرة العَرّب وَلکنْ في التخریش بيهم‎ ois 


1804. Bersumber dari Jabir (bin Abdullah) 4#, dia menyampaikan, 
“Saya pernah mendengar Nabi #4 bersabda, Sungguh syetan benar-benar 
telah berputus asa untuk disembah oleh orang-orang yang mengerjakan 
shalat di Jazirah Arabia. tetapi dia selalu semangat mengadu domba di antara 
mereka.” (Muslim VIII: 138) 


43 [BAB : Setiap Orang Dibuntuti Syetan 
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وَمَعَكُ یا رَسُول الله قال نعم لکد 53 أغاني عله عثی اع . 


1805. Bersumber dari Aisyah radhiyaliahu anha, isteri Nabi #5, bahwa 
pada suatu malam Rasulullah £ keluar dari rumahnya. Lalu Aisyah 
berujar, “Saya merasa cemburu. Lalu Rasulullah # datang lantas beliau 
tahu dengan sikap saya. Kemudian beliau bertanya, Wahai Aisyah, ada 
apa denganmu? Apakah kamu merasa cemburu? Lalu saya menjawab. 
‘Bagaimana orang seperti saya tidak akan merasa cemburu padamu. 
Lantas Rasulullah & bertanya. Apakah syetanmu benar-benar telah 
datang kepadamu? Kemudian Aisyah balik bertanya, 'Ya Rasulullah. 
apakah saya bisa dibuntuti syetan?” Beliau menjawab, ‘Ya.’ Saya bertanya 
(lagi), Apakah setiap orang dibuntuti syetan” Beliau menjawab. Ya. Saya 
bertanya (lagi). Apakah engkau dibuntut: suetan (iucaj?' Beliau menjawab. 
‘Ya, akan tetapi Rabbku selalu menolonesa hingga syetan menyerah. (tidak 
mampu menggodaku).” (Muslim VI 1291 
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Ngah عبط وکانث من‎ Kin Da NANA 
وم ول یش‎ E رَسول الله‎ Sana Gi 3 GN Gah الأول اللاتي‎ 
شاب‎ HSE al حيرا‎ JA الاس‎ a 
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فالث وم al‏ برض في شیم ما ول ان الا في لت . 


1810. Diriwayatkan dari Ummu Kultsum binti “Ugbah bin Abi Mu'aith 
,نت‎ (ia termasuk perempuan yang turut berhijrah dalam gelombang pertama 
yang membai'at Nabi #5), bahwa dia pernah mendengar Rasulullah 5< 
bersabda, “Bukanlah pendusta orang yang mendamaikan pihak-pihak 
yang bertikai dan mengeluarkan pernyataan demi kebaikan (mereka) 
dan berupaya mengembangsuburkan kebaikan.” Ibnu Syihab berkata, 
“Aku tidak pernah mendengar kedustaaan yang diucapkan manusia yang 
didispensasikan melainkan hanya dalam tiga hal: (pertama) kedustaan 
(dalam strategi) perang: (kedua) kedustaan untuk merekonsiliasi pihak-pihak 
yang bertikai: dan (ketiga) kedustaan suami kepada isterinya dan kedustaan 
isteri kepada suaminya (untuk meraih kebahagiaan atau menghindari 
kejelekan)” Menurut riwayat lain Ummu Kultsum mengatakan,” Aku tidak 
pernah mendengar Rasulullah #; memberikan dispensasi kedustaan kecuali 
dalam tiga hal.” (MuslimVIII: 28) 


50 | BAB : Larangan Memanggil Secara Jahiliyah 


۸1۱ - عن جاب بن عبد لله ول كنا مع ال SERE‏ 
ربل مِنْ BA‏ رجلا من الأنصار SAS JG‏ يا J8, Asi‏ 
لاجر JS SAN‏ رشول الله وك تا بال غوی Alat‏ لو 
JAS ES Ja‏ من IE GA‏ من Nk‏ مال دَعُوهًَا فانها 
نش ié Gaah‏ امن PISA‏ ق Gss Id AG UAS‏ إلى Ts‏ 


P 
TE 278 


ارج SANI‏ مها اذل قال عم دغني aks Jú SU un‏ 


Kitab 
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SE ANN إِرَادَةَ أن يُسْمِعَهُ سَمعْتٌ رَسُول الله كيد يمول‎ a 
1808. Berasal dari Hammam bin Harits, dia menuturkan, “(Suatu ketika) 
kami duduk-duduk di masjid bersama Hudzaifah .&, tiba-tiba ada seorang 
laki-laki datang lalu duduk di dekat kami. Lalu ada yang berujar kepada 
Hudzaifah, “Sesungguhnya orang ini biasa melaporkan sesuatu kepada 
penguasa. Kemudian Hudzaifah berkata dengan niat supaya didengar oleh 
orang termaksud, ‘Saya pernah mendengar Rasulullah #£ bersabda, ‘Tidak 
bakal masuk surga para pengadu domba.” (Muslim VIII: 71). 


4 [BAB : Larangan Bermuka Dua 
Ki وقد تدم في خر‎ SA [gl Has فيه‎ 


Sudah dimuat pada akhir bab Fadhail no: 1744 bersumber dari Abu 
Hurairah 4#. 


48 | BAB : Akibat Jujur dan Dusta 


۹ - عل عبد الله بن مشغود قَالَ: قال زشول الله ييه ان BASA‏ 


` Dog 2 3 A 4 K 
wia A بر فا‎ SEE ah ا‎ Ki ; : noT ie y 

الاي اين AN EL A‏ الماك لدم قن A I‏ .جد تب ue‏ | 
r‏ وول لیر نهد ي و للك وال لعا SP‏ ی حت EN‏ لله 


صدیقا ان لكر فجور وان الفجور يَهْدي إلى التّار SAB KN IG‏ 
E‏ يكنب دام 


1809. Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud .:., ia berkata bahwa 
Rasulullah & bersabda, “Kamu sekalian harus bersikap jujur; karena sejatinya 
kejujuran itu mengantarkan (pelakunya) kepada kebaikan, dan sesungguhnya 
kebaikan itu mengantarkan (pelakunya) ke surga. Sesungguhnya orang 
yang selalu bersikap jujur dan terus berupaya jujur hingga dia ditulis di sisi 
Allah sebagai orang yang jujur. (Sebaliknya) hendaklah kalian menjauhi 
kedustaan; karena sesungguhnya kedustaan itu mengantarkan (pelakunya) 
kepada kejahatan, dan kejahatan itu mengantarkan (pelakunya) ke jurang 
neraka. Seseorang yang selalu berdusta dan terus berupaya berdusta hingga 
ditulis di sisi Allah sebagai pendusta.” (Muslim VIII: 29) 


49 | BAB : Keadaan yang Kita Dibolehkan Berdusta 
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ai LIA‏ 333 ها و 


1813. Bersumber dari Abu Hurairah #, bahwa Rasulullah # bersabda. 
“Allah !! 35) telah berfirman, Aku (merasa) disakiti oleh manusia karena din 
mengucapkan, Aku!” gagal karena waktu.’ Karena Akulah yang berhak atas 
waktu. Akulah yang menggantikan malam dengan siang. Kalau Aku mau 
maka akan Aku cabut saja malam dan siang.” (Muslim VIII: 45). 


SAM GAB Ob AN AS قال‎ SE عن ابي هريره عن الب‎ -- 6 
1814. Bersumber dari Abu Hurairah 4, dari Nabi #5, beliau bersabda, 


“Janganlah kalian mencaci masa; karena sejatinya Allahlah (yang men: 
ciptakan) masa.” (Muslim ۷۱۱۱: 45) 


53 |BAB : Dilarang Mengacungkan Senjata Kepada Saudaranya 
Sesama Muslim 


sirnu Î Borista AN له‎ A o! س م عورا‎ ٩ ۸٩ ۵ 


ا ا 
U Pe E 9 aa‏ ماي عه ل د Kg Ran an‏ : 
wb‏ دید اد TA NA‏ ۳ ۶ في يده فَبَقَعٌ في من النار . 
Diterima dari Abu Hurairah «s, ia menuturkan bahwa Rasulullah i‏ .1815 
bersabda, “Janganlah seorang di antara kalian mengacungkan senjata kepada‏ 
saudaranya: karena ia tidak tahu, jangan-jangan syetan mencabut senjata‏ 


tersebut lalu ditusukkan ke tubuh saudaranya, sehingga ia terlemparkan ke 
jurang neraka.” (Muslim VIII: 34) 


54 | BAB : Memegang Mata Panah di dalam Masjid 


--٩ ۸۱‏ 2 عَنْ حابر بن عبد الله عَنْ رشول GS Yg ABE‏ 


عدف JENG‏ في المشجد أن لا يكذ بها لا رهر حذ Ada‏ 


1. Aslinya adalah “ tabaaraka wata'ala” sedangkan catatan kaki yang terdapat pada naskah aduh ih 
“azza wazallo” maka kami menetapkannya disini karena sesuai dengan kitab Shahih Muslin 


2. Maksudnya adalah pelaku dari peristiwa yang terjadi di dalarnnya. 


Kitab 
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رع و لاه ga‏ ۶ وروم oof hat,‏ 
لا یتحدت الناس ال محمدا یمتا An BEA‏ 


1811. Bersumber dari Jabir (bin Abdullah) &, ia menceritakan, “Kami 
pernah menyertai Nabi # dalam suatu peperangan, tiba-tiba ada seorang 
Muhajirin mendorong!! seorang Anshar. Kemudian orang Anshar itu 
berseru, Wahai orang-orang Anshar, kemarilah!' Seorang Muhajirin itu juga 
mengatakan, “Hai orang-orang Muhajirin, kemarilah!' Kemudian Rasulullah 
2 bertanya, Mengapa masih ada panggilan secara jahiliyah?” Para shahabat 
menjawab, “Ya Rasulullah tadi ada orang Muhajirin mendorong seorang 
Anshar.’ Lalu Rasulullah bersabda, “Tinggalkanlah panggilan cara jahiliyah 
itu karena yang demikian itu menimbulkan kejelekan.' Hal itu didengar 
oleh Abdullah bin Ubay bin Salul, lalu ia berkata, “Mereka benar-benar 
telah melakukannya?! Wallahi, sungguh jika kami kembali ke Madinah, 
maka orang-orang yang lebih kuat akan mengusir orang-orang yang lebih 
lemah dari kota Madinah.” Kemudian Umar «4: berkata, “(Ya Rasulullah). 
izinkan saya akan memenggal batang leher orang munafik ini! Kemudian 
beliau bersabda, ‘Biarkan saja dia, (wahai Umar): jangan sampai orang- 
orang mengatakan bahwa Muhammad pernah membunuh shahabatnya.” 
(Muslim VIII: 19) 


51 | BAB : Dilarang Mencela 


Ie ~۲‏ آي BISA‏ زشول الله BB‏ قال BELIIN‏ ما قالا فغلی 


1812. Diriwayatkan dari abu Hurairah ی‎ bahwasanya Rasulullah # 
pernah bersabda, “Ada dua orang yang saling mencaci: cacian yang mereka 
lontarkan itu, dosanya dipikul oleh orang yang memulai cacian selama orang 
yang dizhalimi itu tidak melampaui batas.”'2 (Muslim VIII: 20-21) 


52|BAB : Dilarang Mencaci Masa 


- 


قال ر سول الله JG AK‏ الله عر وجل يُؤذيني 


وه Da a‏ سوام بر وه Pa E ada aa a b‏ و وروت 


1. Maksudnya adalah memukul duburnya atau pantatnya dengan tangan, kaki, pedang, atau yang 
lainnya. 


۳ - عن ابي GA‏ قال: 


2. Makna adalah dosa dari mencaci yang terjadi pada dua orang hanya dikhususkan pada yang 
memulainya saja. Kecuali pihak yang kedua melampaui batas dalam membela diri. Sehingga 
yang memulai cacian tadi lebih banyak lagi. 
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+ عي Oke‏ ن Pa Ja‏ في aki‏ آشفاره 
A‏ رد من NG‏ على ناه E ggah‏ فسمغ NG‏ زشول الله TE‏ 
دوا ما NE‏ وَدَعُوهًا فا موه JG‏ مرا ANG GE‏ الآنَ تَمْشي في 

الا كا قرس" له أن 


1820. Bersumber dari Imran bin Hushain æ, ia mengatkan, “Ketika 
Rasulullah # dalam satu perjalanan, ada seorang perempuan Anshar naik 
onta, lalu ontanya berontak, kemudian dia mengutuk ontanya. Kemudian 
kasus tersebut didengar oleh Rasulullah #, lantas beliau bersabda, 
'Turunkanlah beban di atas onta itu dan lepaskanlah onta tersebut: karena 
dia telah dikutuk?” Kemudian Imran melanjutkan, “Sepertinya aku sekarat: 
melihat onta tersebut berjalan di tengah orang banyak tanpa ada seorang 
pun yang ingin menaikinya.” (Muslim VII: 23) 


57 [BAB : Dibencinya Seseorang karena Menjadi Pengutuk 
يمول إن ان لا‎ BE سَمِعْتُ رَسُولَ الله‎ NAN عَنْ آبي‎ IAT 
۲ saka يوم م‎ E شهداء ولا‎ Cap 


1821. Bersumber dari Abu Darda œ, ia berkata, “Saya pernah 
mendengar Rasulullah # bersabda, ‘Sesungguhnya para pelaknat itu tidak 
bisa menjadi syuhada’ (saksi) dan tidak bisa (pula) menjadi pemberi syafaat 
pada Hari Kiamat.” (Muslim VIII: 24) 


۲- عن أبي هُرَيْرَةَ قال: قیل یا رَسُولَ الله اد علی امش کین JG‏ 


Ai ii‏ ?2 ام و رد 
از ي لم ابعث بعت انا UI)‏ بعشت 3 حمة . 


1822. Bersumber dari Abu Hurairah &, ia berkata, “Ada seorang 
shahabat berkata, “Ya Rasulullah, doakanlah kaum musyrikin itu agar celaka. 
Lalu Rasulullah # bersabda, (Ma af) sesungguhnya aku tidak diutus menjadi 
pelaknat, tetapi aku diutus sebagai penebar rahmat.” (Muslim VIII: 24) 


58| BAB: D yang Mengatakan, “Celakalah Orang-orang Itu” 
AERE ن رَسول الله‎ 


CRE 


Porkhııat Raik 


1816. Diterima dari Jabir bain Abdullah &, dari Rasulullah #, bahwa 
beliau pernah menyuruh shahabat yang menshadagahkan panahnya di 
masjid (yaitu) agar dia tidak membawanya melainkan dengan memegang 
mata panahnya (agar tidak mengenai oarang lain). (Muslim VIII: 33) 


-١‏ عن آبي مُوسَى أن رَسول الله بل قال إا مو دكم في مجلس 
از شوق وییده تل aan SEL‏ 5 م aan, IG‏ م iti‏ پتصالها Jó‏ 


قال gi‏ مُوسى SUS‏ سَدَدْنَاهَا بَعْصْنَا في ژجوه بَعْض . 

1817. Bersumber dari Abu Musa (al-Asy'ari) &, ia menyampaikan bahwa 
Rasulullah #5 pernah bersabda, “Manakala seorang di antara kalian melewati 
satu majelis atau pasar dengan membawa panah, maka peganglah mata 
panahnya, peganglah mata panahnya, peganglah mata panahnya!” Kemudian 
Abu Musa < berkata, “Wallahi, kami tidak meninggal dunia sebelum kami 
membungkus mata panah agar tidak mengenai orang lain.” (Muslim VIII: 33) 


55 [BAB : Dilarang Memukul Wajah 


۳ 


-- عن أبي SEA‏ ال رشول الله کل ذا ال دک el‏ 
S‏ اوه 


1818. Berasal dari Abu Hurairah ره‎ bahwa Rasulullah 2: bersabda, 
“Apabila seorang di antara kalian berkelahi dengan saudaranya, maka 
janganlah ia menampar e ” (Muslim VIII: 32) 


LAA‏ تس 


TAIRG‏ و Lap pú ah Je‏ ام و 
عَلَى صورته ۱ 


1819. Berasal dari Abu Hurairah &, ia mengatakan, “Rasulullah & 
bersabda, ‘Manakala seorang di antara kalian berkelahi dengan saudaranya, 
maka hendaklah ia menghindari dari menempeleng wajahnya: karena 
sejatinya Allah telah menciptakan Adam dengan rupa dan bentuk wajahnya.” 
(Muslim VIII: 31) 


7 Da ك2‎ 7 TT 


56 | BAB : Melaknat Hewan dan Memperlakukannya Secara Kasar 
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menjawab, 'Engkau telah melaknat dan telah memaki mereka berdua. 
Mendengar jawaban itu, Rasulullah # bersabda, “Tahukah engkau bahwa 
aku telah berjanji kepada Rabbku: ‘Ya Allah, aku hanyalah seorang manusia 
Kalau ada seorang muslim yang aku laknat atau aku maki, maka jadikanlah 
itu na pelebur dosa dan pahala baginya.” (Muslim VIII: 24) 


5 - عَنْ gi ya‏ مالك قال: کانث عد ام ane‏ وهي أم أن 
asa‏ اة ال الت یذ کرت لا كير Pa‏ 
مه ی یم تبكي uda‏ ما لك یا بد يه Ke NG‏ دَعَا HE‏ 
مب NA Jo KANE Ia LN‏ قري تفرعت 
ban ala ii‏ جمازها عثی تبث رَسُول الله بقل لها رول 
a‏ ما لَك يا َم ea‏ فقالث يا تب الله أَدَعْوْتٌ Ji‏ يتيمتي قال وما داك 


ا مشیم فالث زعم أك As‏ ولا يكير توا قا 


# 
e 


a‏ ور كم ji, a Ha‏ سن E Pe‏ و او 
ار اشتََطت على رب و بش" Sa‏ كما oo‏ 


دب ابر ید عو عليه من ثبي بو یس لها انا 
N.‏ 3 3 یه بها مه یم الْقيَامَة و Tea Da Jú‏ 
pa‏ في AE‏ 


1826. Bersumber dari Anas bin Malik ب‎ ia menceritakan, “Ummu Sulaim 
memiliki soerang anak yatim perempuan, Ummu Sulaim adalah Ibu Anas. 
(Suatu ketika) Rasulullah #4 melihat anak yatim tersebut, lalu beliau bertanya, 
‘Kamu rupanya? Kamu memang sudah besar, namun belum dewasa. 
Mendengar sabda Rasulullah & itu, anak yatim tadi kembali menemui Ummu 
Sulaim sembari menangis, lalu Ummu Sulaim bertanya, Ada apa denganmu. 
hai anakku?” Anak yatim itu menjawab, Nabi # mengatakan kepadaku bahwa 
aku belum dewasa, jadi sekarang ini aku tidak bakal menjadi dewasa. Maka 
Ummu Sulaim pun segera keluar dengan menunggang keledainya. Setelah 
bertemu Rasulullah #š, beliau langsung bertanya kepada Ummu Sulaim. Adu 
apa denganmu, wahai Ummu Sulaim?!” Ummu Sulaim menjawab, Wali 
Nabi, apakah (betul) engkau telah mengeluarkan pernyataan yang membuat 
puteriku yang yatim ini menjadi sedih?” Kemudian Rasulullah عت‎ bersabda. 


Kita 
Berbuat = 1 49 


1823. Maia dari Abu Hurairah .&, bahwa Rasullllah 2: 
bersabda, “Apabila ada orang berkata, “Celakalah orang-orang itu, maka 
sejatinya dia sendiri yang paling celaka di antara mereka.” Abu Ishag (bin 
Muhammad bin Sufyan) berkata, “Aku tidak mengerti, apakah dibaca 
nashab, yaitu AHLAKAHUM, ataukah dibaca rafa', yaitu AHLAKUHUM.” 
(Muslim VIII: 36) 


59 [BAB : Celaka Orang-orang yang Memfasih-fasihkan 


Perkataannya 
الْمُتَنَطعُونَ‎ Ak قال 5 سول الله له‎ JÓ yea الله بر‎ ae عن‎ ١15غ‎ 


ال بان 


1824. Bersumber dari Abdullah bin Mas'ud .- , ia berkata. “Rasulullah 
s bersabda, ‘Celakalah orang-orang yang memfasih-fasihkankan perkataan- 
nya. 


" Beliau mengulanginya tiga kali.” (Muslin VII. T 


60 |BAB : Sabda Nahi & yang Menyakiti Orang-orang Mukmin 
Adalah Sebagai Pelebur Dosa dan Sebagai Rahmat 


526 
| 


6 - عن JAS SE ANE‏ على رَسُول الله ا رَجلَان فكلمَاة 
شو لا ادر ا لاف Ke Kb‏ لق برع ولت شرل 
الله م JG aka dasi Na‏ ومّا داك WEI LB SB‏ 
Makan ka kaan.‏ بش ی 


2 
0 


KA ag لد‎ E أو سب‎ ES الْمُسْلمِينَ‎ 


1825. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, ia berkata, “Ada dua 
orang bertamu ke rumah Rasulullah رتك‎ Jalu dua orang itu menyampaikan 
kepada Rasulullah $& sesuatu yang tidak aku mengerti. Sehingga keduanya 
membuat Rasulullah # marah, lalu beliau melaknat dan mencaci mereka 
berdua. Setelah mereka berdua keluar, aku berkata, “Ya Rasulullah, dua 
orang laki-laki tadi tidak memperoleh kebaikan sebagaimana yang diperoleh 
orang lain. Kemudian Rasulullah & bertanya, Apa maksudmu?” Aisyah 
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ALE ww? AIA 


KITAB KEZALIMAN 


Apa maksudmu, wahai Ummu Sulaim? Ummu Sulaim menjawab, Anak 
perempuanku ini menuturkan bahwa engkau telah menyatakan bahwasanya 
dia tidak akan dewasa. Mendengar jawaban itu, Rasulullah £ tertawa. 
Kemudian beliau bersabda, Wahai Ummu Sulaim, tidakkah engkau tahu 
bahwa syaratku terhadap Rabbku? Sesungguhnya ada syarat yang harus aku 
penuhi kepada Rabbku. Aku menyatakan (kepada Rabbku), Aku hanyalah 
seorang manusia. Aku bisa ridha sebagaimana orang lain dan aku pun bisa 
emosi sebagaimana orang lain. Oleh karena itu, manakala ada seorang dari 
umatku yang merasa tersakiti oleh sabdaku yang semestinya tidak layak aku 
utarakan kepadanya, maka jadikanlah hal itu sebagai pelebur dosa dan sebagai 
pahala yang mendekatkannya kepada-Mu pada hari Kiamat (kelak).” Abu 
Ma'n menjelaskan, “Lafazh YATIIMAH yang disebutkan tiga kali itu seharusnya 
dalam bentuk tashghir, yaitu berbunyi YUTAIMAH.” (Muslim VIII: 26 -27) 
A Keh 7 o 0 ره :انز‎ 
فجَاءَ رَسُول الله یر‎ ah ga ان باس قال: كنت الت‎ SE ۷ 


قاری خلف باب قال ASI‏ فخطاني sies‏ وال E3 SAN‏ لي gaa‏ 
قال Ela‏ فقلث هُوَ یا کل قال نم قال لي Ds SERA SES CAN‏ 
فقلت هو یا کل فقال لا أَسْبَمَ الله بط قال A SA‏ قلت KN‏ ما SES‏ 


۵ مر 2 
.. 


. قال قفذني قَفدة‎ 
1827.Bersumber dari Ibnu Abbas &, dia berkata, “(Suatu ketika) aku 
bermain bersama anak-anak, lalu Rasulullah 55 datang. Kemudian aku 
bersembunyi di balik pintu. Kemudian Rasulullah %5 mendekat, lalu beliau 
menepuktengkukku. Beliau bersabda, “Pergilah! Panggilah Mu awiyah kemari! 
Setelah aku datang, aku sampaikan kepada Rasulullah ,ود‎ ‘Muawiyah sedang 
makan.” Kemudian Rasulullah # menyuruhku (lagi), “Pergilah! Panggillah""! 
Mu'awiyah kemari" Setelah aku (Ibnu Abbas) datang, aku sampaikan (lagi) 
kepada Rasulullah #, ‘Mu'awiyah sedang makan.” Kemudian Rasulullah 
£ bersabda, "Mudah-mudahan Allah tidak membuat perutnya kenyang.” 
Ibnul Mutsanna berkata, “Aku bertanya kepada Umayyah, Apa dimaksud 
menepuk tengkukku? Dia menjawab, 'Menepuk pada bagian tengkuk.” 
(Muslim VIII: 27) 
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1 [BAB : Dilarang Berbuat Zhalim dan Perintah Beristighfar 
Serta Bertaubat 


bana 9 AREE‏ ما فلا تظالموا یا 


50 ورم 


- w 


بادي کلکم Is‏ 1 من هدیته فاستهُدونی هد که یا عبّادي كلحم حَائم 
واج د ga Neh vë NOS 2 ۱ TA ps . 2 G stapt‏ ا 4 
5 ,= يتب a‏ و اون سانا سو پا MANGN De‏ حار !2 E‏ تسو ده 


ah a ۳‏ الا ah‏ مدق NT‏ 
Spa Nala‏ ۱ کت يا عبادی IS‏ تخطئو ن Jah‏ + النها. ه انا اغف 
و يعا فَاسْتَعْفرُوني asi‏ لك L‏ عبادي تک SN Re)‏ مر ی فتضرونی وش 


Na e‏ ل و ار 
ی Ja i‏ واحد ملک ما راد ذلك في SL,‏ هيا يا عبادي لو أن 


III na‏ وَاحد ما نقض 


sC 


4 ۳ 


San ASN a‏ وجنکم انوا في 
A‏ واحد SA Da‏ نا GAN‏ تقص SU‏ ما عندي إلا 
ا ba‏ رذ Jadi‏ ار عبادي اما هي SIA‏ أخصیها لکم نم 
و ۾ ایاها فم E‏ فاد ال رت خر درک ماد برش LEN‏ 
۰ .میا کان ورین الخؤلاية DASI‏ بهذا AI‏ جنا على که 


Kita te 
Kezaliman 


kezhaliman itu adalah kegelapan di hari Kiamat. Dan, jauhilah kekikiran, 
karena sesungguhnya kekikiran itu telah mencelakakan kaum-kaum sebelum 
kalian yang menyebabkan mereka menumpahkan darah mereka dan berani 
menghalalkan apa-apa yang diharamkan atas mereka.” (Muslim VIII: 18) 


-١ 8٠‏ عَن ابن عمَرَ Ol‏ زشول الله و قال املع آخو المشلم لا 


a 2.219 ۵ سيم , صرح رام‎ 2 E ag ده سل‎ ta اين الزن‎ Bk 
أخحيه كان الله في خاجته ومن فرج عن‎ ab كان في‎ Sa یشلمه‎ NG بظلمه‎ 
Li 4 z وغ و‎ IN + رع‎ 8 5 

o‏ = نش م r‏ « و مد 2 5 o‏ ماري سس ©ه ر ه28 و 
مُشلم RIS‏ فر ج الله عنه بها كربّة من کرّب یوم القَيَامَة وَمَنْ ja‏ مسْلما سترّه 
الله ani‏ القَيَامَةَ . 


1830. Berasal dari Ibnu Umar œ, bahwa Rasulullah #£ bersabda, 
“Seseorang muslim adalah saudara muslim yang lain, dia tidak boleh 
menzhalimi dan menundukkan saudaranya sesama muslim. Barangsiapa 
membantu (memenuhi) kebutuhan saudaranya, maka pasti Allah akan 
membantu (memenuhi) kebutuhannya. Barangsiapa membebaskan seorang 
muslim dari satu kesulitan, niscaya Allah akan membebaskannya dari satu 
kesulitan pada hari Kiamat. Dan, barangsiapa menutup aib seorang muslim. 
niscaya Allah akan menutup dosanya pada hari Kiamat.” (Muslim VIII: 18) 


2 ۱ BAB : Penangguhan Siksa Bagi Orang yang Zhalim 


a‏ و 4 ga Bn ig Sa al > , 0 aa Pa a‏ ری 
۱۸ ۱ عَنْ أبي مُوسَى قال: قال رشول الله ب إن الله عز ول يهلي 
eS RE EA 3‏ مزه E A E a N‏ 
للظالم فإذا oish‏ لم يفلته تم قرا 00 وَكذلك احذ رَبك اذا اد Sa‏ هي 
R‏ تين A‏ 2 3 
atb‏ إن أخذة DI‏ شديد 4 


1831. Bersumber dari Abu Musa (al-Asy'ari) &, ia berkata bahwa Rasulullah 
2 bersabda, “Sesungguhnya Allah 3& menangguhkan siksa bagi orang yang 
berbuat zhalim. Kalau Allah sudah berkenan menghukumnya, maka Dia bakal 
melepaskannya.” Kemudian Rasulullah #4 membaca ayat, “WA KADZAALIKA 
AKHDZU RABBIKA IDZAA AKHADZAL GURAA WA HIYA ZHAALIMATUN 
INNA AKHDZAHUU ALIIMUN SYADIID (Begitulah adzab Rabbmu, apabila Dia 
mengadzab penduduk negeri-negeri yang telah berbuat zhalim. Sesungguhnya 
adzab-Nya sangat pedih dan keras).” (Muslim VIII: 19) 


3| BAB : Tolonglah Saudara Sesama Muslim, Baik yang Berbuat 
Zhalim Atau Pun yang Dizhalimi 
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1626. Bersumber dari Abu Dzar , dari Nabi #5 dalam meriwayatkan 
firman Allah Tabaraka wa Ta'ala, bahwa Dia berfirman, “Wahai segenap 
hamba-Ku, sesungguhnya Aku telah mengharamkan atas diri-Ku untuk 
berbuat zhalim dan Aku haramkan perbuatan zhalim beredar di tengah 
kalian. Maka dari itu, janganlah kalian saling berbuat zhalim! Wahai hamba- 
Ku, kamu semua adalah sesat, kecuali orang yang Aku beri petunjuk, karena 
itu mohonlah petunjuk kepada-Ku, maka Aku akan memberimu petunjuk. 
Wahai hamba-Ku, kamu sekalian adalah lapar, kecuali orang yang Aku beri 
makan, karena itu mintalah makan kepada-Ku, maka Aku akan memberimu 
makan. Wahai hamba-Ku, kamu semua adalah telanjang, kecuali orang 
yang Aku beri pakaian, maka mintalah pakaian kepada-Ku, maka Aku akan 
memberimu pakaian. Wahai hamba-Ku, kamu sekalian berbuat salah pada 
malam dan siang, sedangkan Aku mengampuni segala dosa, karena itu 
mohonlah ampunan kepada-Ku, maka Aku akan mengampunimu. Wahai 
hambaku, kamu sekalian tidak bisa menimpakan bahaya sedikit pun kepada- 
Ku, tetapi merasa bisa, dan kamu sekalian juga tidak akan memberikan 
manfaat sedikit pun kepada-Ku, tetapi kamu merasa bisa. Wahai hamba- 
Ku, seandainya orang-orang terdahulu dan yang belakangan serta semua 
manusia dan jin berada pada tingkat ketakwaan yang paling tinggi, maka 
hal itu tidak akan menambah kekuasaan-Ku sedikit pun. Wahai hamba-Ku, 
seandainya orang-orang yang terdahulu dan orang-orang belakangan serta 
mausia Jan jin berada pada tingkat kedurhakaan yang paling keji, maka 
hal itu tdak akan mengurangi kekuasaan-Ku sedikit pun. Wahai hamba- 
Ku. seandainya orang-orang terdahulu dan orang-orang belakangan serta 
semua manusia dan jin berdiri di atas bukit untuk memohon kepada-Ku, 
kemudian masing-masing Aku beri apa yang dimintanya, maka hal itu tidak 
akan mengurangi apa yang ada di sisi-Ku kecuali seperti sebuah jarum kecil 
yang menyerap air ketika dimasukkan ke dalam lautan. Wahai hamba-Ku, 
sesungguhnya amal perbuatan kalian selalu Aku hitung untuk kalian sendiri 
kemudian akan Aku beri balasan. Barangsiapa mendapatkan kebaikan maka 
hendaklah dia memuji Allah 3š, dan barangsiapa mendapatkan selain itu, 
maka janganlah dia mencela kecuali terdapat dirinya sendiri.” Sa'id berkata, 
“Adalah Abu Idris al-Khaulani ketika menuturkan hadits ini biasa berlutut.” 
(Muslim VIII: 17) 


ien Sp glen AA عَنْ جابر بن عبد الله أن رَسُولَ الله 38 قال‎ NAYA 
مَنْ كان بكم حَمَلَهُمْ على‎ DIM AH y LAI ونوا‎ ad یوم‎ CE 
. سَفکوا دَمَاءَهُمْ وَاسْتَحَلُوا مَحَارِمَهُمْ‎ di 


1829. Bersumber dari Jabir bin Abdullah &, bahwa Rasulullah 3 
bersabda, “Waspadalah kalian terhadap perbuatan zhalim; karena sejatinya 
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“Sesungguhnya Rasulullah £ bersabda, 'Sesungguhnya akan menyiksa or 
orang yang telah menyiksa orang lain ketika di dunia.” (Muslim VIII:52) 


5 | BAB : Janganlah Kalian Masuk ke Tempat Tinggal Orang- 
orang Yang Berbuat Zhalim Terhadap Diri Mereka Sendiri 
Kecuali Kamu Sambil Menangis 


۵ عَنْ ابر شهاب وَهُوَ یذ كر الحم ار Tn‏ 
مرا مغ رشول الله علی الحخر IS‏ 
١‏ رشول PANEN‏ تساكن PAS Gaga AE sah‏ 
na Sae‏ ۱[ 


1834. Berasal Ibnu Syihab. dia menuturkan perihal al-Hijr, tempat 
tinggal kaum Tsamud, dia berkata bahwa Salim bin Abdullah menyampaikan 
bahwa Abdullah bin Umar + berkata. “Kami pernah melewati al-Hijr bersani 
Rasulullah $s. lalu beliau bersabda kepada kami. Janganlah kalian masuk | 
tempat tinggal orang-orang yang menzhaiimi din mereka sendiri. kecuali ta wa 
56116011 menangis Sebaya! wujut sikap kewaspauaati aya kalian udah ili)“ , 
oleh apa yang menimpa mereka. Kemudian Rasulullah مع‎ mempercepat heran 
hincoanoannva" hingga beliau jauh meningsalkan al Hijr.” Musim VII: 2215 


نا الله إن عَبْدَ الله بْنَ عْمَرَ قال: 


6 ۱ BAB : Mengambil Air dari Sumur Orang-orang yang Disiksa 


PARA دلوا مغ زشول الله‎ JANG عَنْ عبد الله بن ُمَرَ‎ - ۵ 
D 2; IN Ne, 1 * Jana r Aag ۱ یو و من‎ Aa i 
SS N E ال‎ 


BUS LS JA AP Antara yan اشتقوًا وَيَعْلفُوا الإبل العَجينَ‎ | 


1835. Bersumber dari Abdullah bin Umar +. bahwa para shahabat pernali 
singgah bersama Rasulullah & di al-Hijr, daerah kaum Tsamud. Kemudian 
mereka mengambil air dari sumur-sumur yang ada di situ dan dengan an 
itu mereka membuat adonan roti, tetapi kemudian Rasulullah #5 menyinuh 
mereka agar menuangkan air itu dan memberikan adonan tadi kepada onta 
onta mereka. lalu Rasulullah $ menyuruh mereka agar mengambil an ۱ 
sumur yang biasa digunakan untuk minum onta. (Muslim VIII: 221). 


7 | BAB : Oishash dan Pemenuhan Hak-hak pada Hari Kiamat 


RE 
Kita | 499 


Kezaliman 


٩ ۸۷ ۲۷۲‏ -- عن حابر قال: 1 NG ILY‏ من A i‏ 63 من 


۳ WAWAN ین وَنَادَى‎ Para E Pt! ʻi A 33 ii 
الا هليّة قالوا لا یا‎ Jaf ما هَذَا دغزی‎ SE فخرخ رشول الله‎ a 


۳9 


Sah فلا باس‎ JG ES baa EA HE و‎ 
كان‎ S3 sai له‎ AN ai كان ظالما‎ 5 ut: ظالمًا أَوْ‎ AI Ja 
ما ا ا‎ 


1832. Bersumber dari Jabir (bin Abdullah) بعت‎ dia menceritakan. “(Suatu 
ketika) ada dua pemuda berkelahi, masing-masing dari kaum Muhajirin dan 
dari kaum Anshar. Pemuda dari Muhajirin itu berteriak. “Wahai orang-orang 
Muhajrin, kemarilah!' Pemuda Anshar itu pun berteriak. ‘Wahi orang-orang 
Anshar, kemarilah!' Kemudian Rasulullah & keluar. lalu beliau bertanya. 
Ada apa ini? Ini kan seruan secara jahiliyah?! Para shahabat menjawab. 
"Tidak, ya Rasulullah. melainkan ada dua orang pemuda yang bekelahi. 
yang satu memukul dubur yang lain. Lalu Rasulullah شر‎ bersabda, Tidak 
upd äpu. Merak SA ل ا‎ ut اس ی‎ AGE Nya IDK ata Hasta) 
yang berbuat zhalim atau pun yang dizhalimi. Jika dia berbuat zhalim. 
maka cegahlah dia. yang demikian itu berarti menolong dia, dan jika dia 
duhalirni maka tolonglah dia!” #Muslan VHE i 


4 | BAB : Akibat Buruk Orang-orang yang Menyiksa Orang 
Lain di dunia 


۹ 


y‏ من عو خکیم ai‏ حرام قال: مر بالشّام 
قيمُوا في AAN‏ لاقت عن OR‏ له یر 


MER 


Ju a D‏ ما اي شمغث زشول الله ية يمول د 
Ga‏ اند با 


1833. Berasal dari Urwah bin Zubair dari Hisyam bin Hakim bin Hizam 
$, dia bercerita, bahwa dia pernah melewati beberapa orang di Syam yang 
dijemur diterik matahari dan kepala mereka dituangi minyak. Lalu dia bertanya 
(kepada orang-orang di sekitarnya). “Ada apa ini?” Ada yang menjawab, 
“Mereka disiksa karena masalah pajak.” Kemudian Hisyam mengatakan. 
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KITAB QADAR 


=. 
"g 


00 o 9 رو > ا عفر‎ ۶ 
المفلس قالوا‎ G قال آتدرون‎ RE رسُول الله‎ 
0 : TA A Na na una Dub er ita MEH 

KAN فیتا من لا دهم له ولا ماع فقال ان المُملس من أُمّتِي يأتي یوم‎ Siah 


بصلاة وَصِيّام Ey WG‏ قد 3 هذا وقذف هذا وأکل JU‏ هذا daag‏ 23 


SIA عن أبي‎ = NAWA 


مَذا وَصَرّب هذا gand‏ هذا من حسناته NGANG‏ من akas‏ فان Ega‏ حسنانه قبل 
و ر ga‏ حا - رو ورن AN‏ 

A‏ عليه أحذ من Si dbs‏ نم طرح في ار 
bahwa Rasulullah # bersabda,‏ بق Bersumber dari Abu Hurairah‏ .1836 
"Tahukah kalian siapakah orang yang bangkrut itu?” Para shahabat‏ 
menjawab, “Orang yang bangkrut di kalangan kita ialah orang yang tidak‏ 
memiliki uang dan harta kekayaan.” Kemudian Rasulullah £5 menjelaskan,‏ 
“Orang yang bangkrut dari kalangan umatku ialah orang yang datang pada‏ 
hari Kiamat dengan membawa pahala shalat, pahala puasa, dan pahala‏ 
zakat, tetapi dia pernah memaki, menuduh tanpa bukti yang kuat, dan‏ 
makan harta orang lain, menumpahkan darah, dan memukul orang lain‏ 
kemudian pahalanya diambil untuk diberikan kepada masing-masing orang‏ 
dari mereka hingga pahalanya habis, padahal tuntutan mereka banyak yang‏ 
belum dipenuhi. Akhirnya sebagian dosa dari masing-masing mereka diambil‏ 


untuk dibebankan kepada orang itu, lalu dia dilemparkan ke jurang neraka.” 
(Muslim VII: 18) 


-١ ۷‏ من أبى SA‏ زشول الله م قال OS‏ الخقوق إلى ekal‏ 
یم AS akah‏ يُقَادَ للشاة sekali‏ من الشاة SUS‏ . 

1837. Berasal dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah * bersabda, 
“Sungguh segala hak benar-benar akan diberikan kepada yang berhak pada 
hari Kiamat (kelak) hingga kambing bertanduk pun akan didatangkan untuk 


dibalas oleh kambing yang tidak bertanduk (atas kenakalannya di dunia).” 
(Muslim VIII: 18 -19( 
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1 | BAB : Firman Allah Te'ala, “Innaa Kulla Syai'in 
Khalagnaahu bi Qadar” 


۸ - عن أبي هُرَيْرَةَ قال: جَاءَ مُشر کو OLAH MP‏ رَسُول الله 
AGA NE‏ موم نه مو 4غ . 3 Sang A T‏ ۱ 
E‏ في القدر فتّلث ۶ py‏ يُسْحَبُونَ في EEN‏ وخوههم ذوقوا مَس سقر 
Pasa Ka‏ 


1838. Bersumber dari Abu Hurairah .«, dia menyampaikan, “Sejumlah 
orang musyrik Quraisy pernah datang kepada Rasulullah £ memperdebatkan 
masalah gadar. Kemudian turun!ah ayat, YAUMA YUSHABUUNA FINNAARI 
ALAA WUJUUHIHIM DZUUGUU MASSASAOAR. INNAA KULLA SYATIN 
KHALAMANAAHU BIQADAR (Ingatlah pada hari di mana mereka akan 
diseret ke neraka atas muka mereka. Dikatakan kepada mereka, “Rasakanlah 
sentuhan api neraka! Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu 


0 


menurut gadar).” (Muslim VIII: 52) 


2 ۱ BAB : Segala Sesuatu Sesuai dengan Qadarnya, Sampai 
Kelemahan dan Kecerdasan 


T NAYA‏ عَنْ طارس أنه قال UG SS‏ من SE‏ رَسُول الله یز 
TA‏ ۱ = 0 2 هگ Ta‏ ين" PE‏ رو بر 7 M‏ 
A bagi a DAN‏ 7 آله alna‏ 5 اد ا 

. كل شيْء بقدر ختی العجز والكيس أو الكيْس والعجز‎ S 

1839. Bersumber dari Thawus, dia mengutarakan, “Aku pernah bertemu 
dengan beberapa orang shahabat Rasulullah # mengatakan, ‘Segala sesuatu 


itu ada gadarnya. Aku (Thawus) juga pernah mendengar Abdullah bin 
Umar & mengatakan bahwa Rasulullah #4 bersabda, “Segala sesuatu itu ada 
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السللام P AS‏ موی قال ون < A‏ لذي ea aa‏ 
بخطيتك إلى الأرض VI 2 JUS‏ مُوسَى الذي اصطفاك الله Il‏ وبکلامه 


3 


Mbah,‏ د لاح فيها OS‏ کل شیء Eni NG‏ فبکم DANG‏ الله کب التَوْرَاة 
كل ان ای baik, EA‏ اما JG‏ نم هل وعدت يها ( وعضی اه 


ره وی 4 قال: aa Jú‏ عل Jus Sab ii‏ که الله لت آنا 
j3‏ أن yg dha‏ سنه قال سول الله ی فح دم موسى . 
Bersumber dari Abu Hurairah &, dia berkata, “Rasulullah‏ .1842 
x bersabda, “Pernah Adam dan Musa berdebat” di sisi Rabb mereka.‏ 
Ternyata Adam berhasil mengalahkan Musa. Musa berkata, “Engkaulah‏ 
Adam yang telah diciptakan oleh Allah dengan kekuasaan-Nya, lalu Allah‏ 
menghembuskan sebagian ruh-Nya ke dalam dirimu, lalu Allah menyuruh‏ 
segenap malaikat-Nya bersujud kepadamu dan menempatkanmu di dalam‏ 
surga Nya, tetapi kemudian kamu membuat manusia turun ke bumi karena‏ 
kesalahanmu?' Lalu Adam menjawab, "Engkaulah Musa yang telah dipilih‏ 
oleh Allah dengan risalah dan firman-Nya. Allah juga telah memberimu‏ 
beberapa lembaran yang berisi penjelasan tentang segala sesuatu dan‏ 
mendekatkanmu untuk menerima firman-Nya. Tahukah kamu, berapa‏ 
tahun Allah telah menulis kitab Taurat sebelum aku diciptakan? Musa‏ 
menjawab, 40 tahun.’ Adam bertanya (lagi), Apakah di dalam Taurat itu‏ 
engkau temukan ayat, WA 'ASHAA ADAMU RABBAHUU FAGHAWAA‏ 
(Dan durhakalah Adam kepada Rabbnya serta sesatlah dia).' Musa‏ 
menjawab, ‘Ya. Adam bertanya (lagi), ‘Mengapa kamu mencelaku karena‏ 
aku telah berbuat sesuatu yang telah ditulis oleh Allah 40 3& tahun sebelum‏ 
Allah menciptakanku bahwa pasti aku akan melakukannya?” Rasulullah‏ 
bersabda, “Maka Adam menang atas Musa.” (Muslim VIII: 50)‏ 


6 [BAB : Takdir Sudah Ditetapkan Sejak Dahulu Kala dan 
Tentang Surah Firman-nya, “Wa Nafsiw Wa Maa waahaa Fa 
Alhamahaa Fujuurahaa Wa Tagwaahaa” 


۳ عن أبي JG AA‏ ال لي Os‏ ن ای ی ارأیت ما 
Ll‏ الاس ايوم GEN HORAS‏ یم تضی pel‏ در ما سبق 
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qadarnya, sampai masalah kelemahan dan kecerdasan atau kecerdasan dan 
kelemahan.” (Muslim VII: 52) 


3 | BAB : Perintah Meraih Kekuatan dan Meninggalkan 
Kelemahan 


EN e SEM»‏ ول لله اة Gah ah‏ خی 
aA‏ کل لتر OEF E‏ 


7 


۳ 


DNA 


1840. Bersumber dari Abu Hurairah .-. ia berkata bahwa Rasulullah 
#5 bersada, “Orang mukmin yang kuat itu lebih baik dan lebih dicintai oleh 
Allah 35 daripada orang mukmin yang lemah. Mamun masing-masing ada 
kebaikannya. Raihlah dengan sungguh-sungguh apa saja yang bermanfa'at 
bagimu! Mohonlah pertolongan kepada Allah dan janganlah kamu menjadi 
orang yang lemah semangat. Jika kamu tertimpa kemalangan, maka janganlah 
kamu mengatakan, Seandainya aku berbuat begini dan begini, maka pasti akan 
begini dan begini.” tapi katakanlah, “Itu sudah takdir Allah, dan apa saja yang 
dikehendaki-Nya. pasti dilaksanakan-Nya. Karena sesungguhnya 'seandair.ya' 
itu akan membukakan jalan bagi perbuatan syaitan.” (Muslim VII: 56) 


4 | BAB : Penentuan Takdir Sebelum Penciptaan 


AN 


دا a‏ اللي اد سمغت رَسُول الله 5 
j3 AN A a‏ أن بخ )= A5‏ الشكازات PN)‏ کین 
da Ai‏ ال وَعَوْشْهُ de‏ الْمَاءِ . 

1841. Bersumber dari Abdullah bin Amr bin Ash æ, ia mengutarakan, 
“Aku pernah mendengar Rasulullah #5 bersabda, Allah telah menentukan 


takdir bagi segenap makhluk 50.000 tahun sebelum diciptakan-Nya langit dan 
bumi. Sedangkan ‘Arasy Allah ketika itu berada di air.” (Muslim VIII: 51) 


5 | BAB : Penetapan Qadar dan Perdebatan Adam dengan 
Musa ‘Alahimas Salam 


۲ - عَنْ ابي BA‏ 


LELE آَم وَمُوسَى‎ BW قال: قال رَسول‎ 
Ringkasan 
504 | Shahih Muslim 


۳ 


itu dalam kefasikan dan ketakwaan). ” (Muslim VIII: 48 — 49) 

7 ۱ BAB : Qadar, Celaka, dan Bahagia 
8 تفيع الق فان زشول‎ IS ء ۱۸ حون غل قال: كتاذ في‎ 
ika قال‎ j بمخطرته‎ LS قتکس فجعل‎ Boa حول ومع‎ Ul فقعد‎ 
والثار إلا‎ Ca ن مُنْفُوسَة إلا وقد كنب ال ف من‎ ra ما منْ‎ asi من‎ 


ji 


فد كيت ERRE‏ نا Manan,‏ ۳ 


o$ < e’ Fi 1-۹ A Te‏ مرا 
FX‏ عمل فقال نْ کان من أَهْل السَعَادة pe‏ إلى مل امد SDN‏ هومن 
AS‏ م a‏ إلى مر أل السار ان ena‏ ل ميشه ما 


gea Doa السَمَاوة‎ JAN Ula الشغادة‎ JAN ja baja أل الشعادة‎ 


لب 


pasg ALT TAN 


وم “ya La bi‏ عطی gati Sio A‏ فستیشره لليشرى ون 
مس H=‏ لس ا باتحشی فسیسرّه E SA‏ 

1844 Berasal dari Ali +- ia berkata, “Kami pernah melayat jenazah di Bagi 

at Ghargad, kemudian Rasulullah < datang kepada kami tatu belau duduk dan 
kami pun duduk di sekeliling beliau. Beliau memegang sebatang kayu pendek. 
lalu beliau menggaris-gariskan dan memukul-mukulkannya. kemudian beliau 
bersabda, Tidaklah seorang diantara kalian diciptakan melainkan Allah telah 
menentukan tempatnya di surga atau di neraka, serta telah ditentukan pula 
celaka atau bahagia.” Kemudian ada seseoang bertanya. “Ya Rasulullah, kalau 
begitu kami berdiam diri saja tanpa berbuat apa-apa?" Kemudian Rasu ullah 
& menjawab. “Barangsiapa terkategori golongan orang-orang yang akan 
berbahagia, maka ia akan rajin mengerjakan amalan orang-orang yang bahagia: 
dan barangsiapa yang terkategori golongan orang-orang yang celaka, maka 
ia akan rajin mengerjakan perbuatan orang-orang yang celaka. Kemudian 
Rasulullah & melanjutkan keterangannya, 'Berbuatlah! Karena masing-masing 
dimtudShkan (untuk berbuat sesuai dengan ketentuan celaka atau bahagianya). 
Adapun golongan yang akan berbahagia, maka mereka akan dipermudah 
untuk mengerjakan amal perbuatan orang-orang yang berbahagia, dan adapun 
golongan yang akan celaka, maka mereka dipermudah untuk mengerjakan 
perbuatan orang-orang yang celaka. Kemudian Rasulullah #5 membaca avat. 
FA AMMAA MAN ATHAA WAT TAQAA WA SHADDAOA BILHUSNAA 
FASANUYASSIRUHUU  LILYUSRAA. WA AMMAA MAN BAKI HI A 
WASTAGHANAA WA KADZDZABA BILHUSNAA. FASANUYASSIRUH ۰۱ 
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AA Ha د به خا آم‎ E 
فال قال ا فَمَرِعْتُ من ذلك فَرْعَا شدیدا‎ elé لهم وَمَصَى‎ 
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ANG SAS وم‎ JAKA الله وملك يده فلا يُشأل‎ Sis TENG 


o ۳ 
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مك N Siku JB‏ لك i‏ رَجْلَيْن من GA‏ 
سول الله کا الا ا زشول الله ریت ما يعمل JAN‏ َیکد ون فيه ی 


قضيّ kale‏ ومضی فيهم من SE‏ أو فیما یسیون به مما أَنَاهُمْ به نیم 
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بت Pele RAN‏ فقال لا بل PA gadi in‏ وَتَضْدِينْ لك في 
كعاتب ب الله عر Leng ui js‏ 


1843. Dikisahkan dari Abul Aswad ad-Du' ali, dia bertutur, “(Suatu 
ketika) Imran bin Hushain . bertanya kepadaku, "Bagaimana menurut 
pendapatmu, apakah amal usaha dan jerih payah kaum muslimin sekarang 
ini karena takdir yang telah ditetapkan sejak dahulu kala atas mereka, ataukah 
karena mereka menyetanul ajaran yang dibawa oleh nabi mereka, lalu 
mereka mengakui kebenaran yang tak terbantahkan itu?" Aku (Abul Aswad) 
menjawab. Itu sesuai dengan takdir vano telah ditetapkan sejak dahlu kala 
atas mereka” Kemudian Imran bin Husham bertanya (lagi). Bukankah 
yang demikian itu suatu bentuk kelaliman?' Mendengar pertatanyaan itu 
aku amat sangat terkejut. Lalu aku katakan (kepada Imran bin Hushain). 
'Segala sesuatu adalah ciptaan Allah dan kekuasaan-Nya. Dia tidak akan 
ditanya mengenai apa saja yang Dia lakukan, namun merekalah yang pasti 
akan dimintai pertanggungjawaban.' Kemudian Imran bin Hushain berujar 
kepadaku, “Semoga Allah mencurahkan rahmat kepadamu. Sesungguhnya 
aku tidak bermaksud bertanya kepadamu. melainkan sekedar untuk menjaga 
pikiranmu. Pernah (suatu ketika) dua orang laki-laki dari kabilah Muzainah 
datang menghadap kepada Rasulullah 5, lalu mereka berdua bertanya, “Ya 
Rasulullah, bagaimana menurut engkau, apakah amal perbuatan dan jerih 
payah kaum muslimin sekarang ini sesuai dengan suratan takdir yang telah 
ditetapkan sejak zaman dahulu kala, ataukah karena mereka mengetahui 
ajaran yang dibawa nabi mereka, lalu mereka baka kebenaran ajaran 
yang tak terbantahkan itu? Kemudian Rasulullah #4 bersabda, “Tidak. 
namun itu sesuai dengan suratan takdir yang telah ا‎ sejak dahulu 
kala. sesuai dengan firman Allah ,كذ‎ “WA NAFSIW WAMAA SAWWAHAA. 
FA ALHAMAHAA FUJUURAHAA WA TAKWAAHAA (Dan demi jiwa serta 


penyempurnaannya/penciptaannya, maka Allah mengilhamkan kepada jiwa 


| Ringkasan 
506 | Shahih Muslim 


kepada Ummu Habibah, “(Wahai Ummu Habibah), sesungguhnya engkau 
baru saja memohon kepada Allah & tentang ajal, kematian, dan rizki 
yang telah ditentukan, yang mana Allah tidak akan pernah memajukan 
dan mengundurkannya sedikit pun. Kalau kamu memohon kepada Allah 
sudi kiranya Dia menyelamatkanmu dari siksa neraka dan siksa kubur. 
maka jelas itu lebih baik bagimu.” Kemudian Abdullah bin Mas'ud ب‎ 
berkata, “Ada seorang laki-laki bertanya. ‘Ya Rasulullah, apakah kera 
dan babi itu berasal dari manusia, lalu berubah rupa?” Kemudian Nabi 
të bersabda, Sesungguhnya Allah كك‎ tidak akan pernah mencelakakan 
suatu kaum atau menyiksanya (dengan merubah wujudnya), kemudian 
Allah menjadikan keturunan bagi mereka, sesungguhnya kera serta babi 
itu sudah ada sebelumnya.” (Muslim VIII: 56) 


10 [BAB : Prosesi Penciptaan Manusia, Celaka, dan Bahagia 


SEN EV‏ عَبْد الله ن ola‏ قال: SAS‏ رَسُول | لله وله GA,‏ الصادق 
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المَصْدُوق A SAM)‏ خلقه في 50 Ts‏ 
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5 3 9 5 $ ۳ 5 2 7 
D امي‎ se JA بعمل‎ ja SASI ala دراع فيسبق‎ 


yaa‏ أل الثار ی ما يكون بی 


بعمل هل Lah‏ فیدخلها . 


1847. Bersumber dari Abdullah bin Mas'ud «:, dia berkata. “Kami 
pernah diberitahu oleh Rasulullah * sebagai orang yang benar dan diakui 
kebenarannya, 'Sesungguhnya seorang di antara kalian mulai diciptakan 
di dalam perut ibunya setelah proses 40 (empat puluh) hari, kemudian 
menjadi segumpal darah setelah 40 hari berikutnya, lalu menjadi segumpal 
daging setelah 40 hari berikutnya, setelah itu Allah mengutus malaikat untuk 
meniupkan roh ke dalam dirinya dan diperintah dengan empat ketentuan: 
(pertama) rizkinya; (kedua) ajalnya; (ketiga) amalnya; dan (keempat) celaka 
atau bahagianya. Demi Dzat yang tidak ada Ilah (yang patut diibadahi) 
melainkan Dia, sungguh ada seorang di antara kalian yang biasa mengerjakan 
amalan ahli surga hingga jarak antara dia dengan surga hanya salu hauta 


LILUSRAA (Adapun orang yang memberikan hartanya di jalan Allah dan 
bertakwa serta membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga). maka Kami 
akan menyiapkan baginya jalan yang mudah. Adapun orang yang bakhil (pelit) 
dan merasa dirinya cukup serta mendustakan adanya pahala yang terbaik, maka 
Kami akan menyiapkan baginya jalan yang sukar). (Muslim VIII: 56-47) 


8 [BAB : Penutup Amal Perbuatan 


۳ r 


١06‏ - غن أبي a‏ كد قال Jai JAM‏ الزّمَنَ 
الطويل si Kdi JP Jaka‏ له akak‏ بعمل JAN‏ لثار Jsi JAWA‏ 
AI‏ الطويل بعمل AA Pe bi‏ بعمل Kadi JAN‏ 


1845. Diriwayatkan dari Abu Hurairah .ب‎ bahwa Rasulullah £ 
bersabda, “Sesungguhnya ada orang mengamalkan perbuatan ahli surga 
dalam rentang waktu yang lama, kemudian dilelapkan bahwa dia bakal 
mengakhiri hidupnya dengan amalan ahli neraka. Dan sesungguhnya ada 
pula orang yang biasa mengerjakan perbuatan ahli neraka dalam rentang 
waktu yang lama, namun kemudian dia ditetapkan menyudahi hidupnya 
dengan amalan ahli surga.” (Muslim VIII: 49) 


9 In BAB : Penetapan Ajal dan Pengalokasian Rizki 
الي‎ Jæ قال‎ 58 A Kata بي‎ b 5 ي بزو جي رل الله‎ 
Jw ju S5 ام مَعْدُودَة‎ a JY الله‎ HI قَدْ‎ ۳ 
MIE من‎ Já الله أنْ‎ A حله ول کت‎ es Ag کا قل حله‎ 
JG 555i sae ود کرث‎ Ji fái v في الثار أ عذاب في ابر كان خر‎ 
لمشخ تلا وا‎ Jawa JD من لن مشخ فقال إن الله‎ e 
دك‎ j وَقَدْ كانت رده وال‎ Kas 
1846. Bersumber dari Abdullah bin Mas'ud to, dia bertutur, bahwa 
Ummu Habibah pernah berdo'a (yang artinya), “Ya Allah, panjangkanlah 


usiaku bersama suamiku, Rasulullah £, juga bersama ayahku, Abu Sufyan 
serta bersama saudaraku, Mu'awiyah.” Kemudian Rasulullah £ bersabda 
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AN‏ ام نم ول یاه 
لك aa‏ يده ال Je‏ ما مر ولا تفش an‏ 


ما روم Aa‏ یو gin‏ با لطفیّل 


os‏ و عدو 


Hp حديث‎ Jin یت‎ Aa 


ب ره يفضي رَيْكَ ما a‏ یب منك 


رو E‏ شوق 


1849. Bersumber dari Amir bin Watsilah bahwa dia pernah mendengar 
Abdullah bin Mas'ud ts. menyatakan, “Orang yang celaka adalah orang yang 
sudah ditetapkan celaka sejak berada di dalam perut ibunya, dan orang yang 
bahagia adalah orang yang ditetapkan menjadi orang bahagia sejak berada 
di dalam perut ibunya.” Kemudian datanglah seorang shahabat Rasulullah 
2 yang biasa dipanggil Hudzaifah bin Asid al-ghifari, lalu Amir bin Watsilah 
menyampaikan pernyataan Abdullah bin Mas'ud itu kepada Hudzaifah bin 
Asid tadi. Setelah itu, Amir bin Watsilah bertanya kepada Hudzaifah bin 
Asid. “Bagaimana seseorang divonis celaka, padahal dia belum berbuat 
apa-apa?” Lalu Hudzaifah bin Asid bali bertanya kepada Amir, “Engkau 
merasa heran dengan pernyataan Hu?! Padahal sesungguhnya aku pemah 
mendengar Rsulullah # bersabda. Sa nuthtah sudah berusia 42 malam. 
maka Allah mengutus seorang malaikat agar mendatangi nuthfah tersebut. 
lalu Allah membentuknya. menciptakan pendengarannya, pengihatannya. 
kulitnya dan dagingnya serta tulangnya. Kemudian malaikat itu bertanya. 
Ya Rabbi, apakah dia ini berjenis laki-laki ataukah perempuan? Maka 
menetapkan menurut kehendak-Nya, lalu malaikat itu mencatatnya. 
Kemudian malaikat itu bertanya (lagi), 'Ya Rabbi, bagaimana tentang 
ajalnya?” Maka Allah menetapkan menurut kehendak-Nya. lalu malaikat itu 
mencatatnya. Malaikat itu bertanya (lagi), Ya Rabbi, bagaimana tentang 
rizkinya? Maka Allah menentukan. menurut kehendak-Nya. lalu malaikat itu 
mencatatnya. Setelah itu, malaikat tersebut keluar dengan membawa lembar 
catatan di tangannya, tanpa dia tambah dan tanpa dia kurangi apa yang dia 
telah diperintahkan untuk mencatatnya.” Dalam satu riwayat ada tambahan. 
“Apakah dia menempuh jalan yang lurus ataukah jalan yang menyimpang?” 
Maka Allah menjadikannya sebagai orang yang menempuh jalan yang lurus 
atau jalan yang bengkok. (Muslim VII: 45) 


11 BAB : Nasib Kasus Perzinaan Manusia Telah Ditentukan 


ANA ea‏ ای عا ال م 
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Sadar 


tetapi suratan takdir telah ditetapkan, sehingga dia kemudian mengerjakan 
amalan ahli neraka, lalu akhirnya dia dijebloskan ke jurang neraka. Dan, 
sesungguhnya ada (pula) seorang di antara kalian biasa mengerjakan 
amalan ahli neraka hingga jarak antara dia dan neraka hanya satu hasta, 
namun suratan takdir telah ditetapkan, sehingga kemudian dia mengerjakan 
perbuatan ahli surga, lalu akhirnya dia masuk surga.” (Muslim VIII: 44) 


وی و ان ی ام mo‏ 


1848. Bersumber dari Hudzaifah bin Asid .#, dari Nabi #5 bahwa beliau 
bersabda. “Malaikat mendatangi nuthfah yang telah menetap di dalam 
rahim selama 40 atau 45 malam. lalu malaikat tadi bertanya, Ya Rabbi. 
apakah dia (kelak) bakal celaka ataukah bakal bahagia?” Maka ditetapkanlah 
salah satu dari keduanya. Kemudian malaikat tadi bertanya, “Ya Rabbi, 
apakah dia nanti hprionis lali Jala ataukah ۳ Maka ditetankanlah 
salah satu dari keduanya, ditetapkan pula amalnya. umurnya, ajalnya dan 
rizkinya. Kemudian catatan ketetapan itu. dilipat tanpa ditambah dan tanpa 
واه يار‎ Musim Viii dd) 
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۹ - عَنْ عامر نوا هه سمغ عبد الله بن 


تن تي في تي أله وید E ea‏ ا ا 
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i Ja Pa‏ م : باللفة ثثتان SA Sang‏ الله با مک 


3 
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1852. یی تست‎ dari Abu Hurairah 4#, dia menyampaikan, bahwa 
Rasulullah % bersabda, “Tidaklah seorang bayi lahir melainkan dalam 
keadaan fitrah (cenderung kepada Islam). Kemudian kedua orang tuanyalah 
yang menjadikannya sebagai penganut Yahudi, sebagai penganut Nashrani. 
dan sebagai penganut Majusi, sebagaimana binatang ternak yang melahirkan 
anaknya dalam keadan sempurna,apakah kalian mendapati kekurangan 
padanya?” Kemudian Abu Hurairah & mengatakan, “Jika kalian mau, 
bacalah ayat, “FITHRATALLAAHIL LATII FATHARAN NAASA 'ALAIHAA 
LAA TABDIILA LIKHALOILLAAHI (Tetaplah atas fitrah Allah yang telah 
menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan atas fitrah 
Allah).” (Muslim VIII: 52). 


14 | BAB : Status Anak-anak Kaum Musyrikin 


ع شام 


۴ - علا بن عباس قال: شعل رشول الله BE‏ عَنْ آطفال امش کین 
EEE‏ 


1853. Bersumber dari Ibnu Abbas .+.. ia mengatakan. “Rasulullah كل‎ 
pemah ditanya perihal status atıah-attah nauri musytikn (yang meninggal 
sebelum mencapai usia baligh), lalu beliau menjawab. Allahlah Yang Maha 
Tahu tentang apa saja vang mereka kerjakan semenjak Allah menciptakan 
mereka.” (Muslim VII: 54) 


15 | BAB : Status Anak yang Dibunuh Oleh Khidhir 


Ka Aa Do posa 


سا 


1854. Bersumber dari Ubai bin Ka'ab .«, dia berkata, “Rasulullah & 
pernah bersabda, 'Sesungguhnya anak yang a dibunuh oleh Khadhir 
itu sudah ditentukan menjadi kafir. Seandainya dia terus hidup, maka dia 
pasti akan menyesatkan kedua orang tuanya menjadi durhaka dan kafir.” 


(Muslim VIII: 54) 


16 |BAB : Bayi yang Meninggal Dunia dan Penciptaan Ahli 
Surga dan Ahli Neraka Ketika Mereka Masih Berada di Dalam 
Tulang Sulbi (Tulang Iga) Bapak-bapak Mereka 


Is —YA 8‏ غائشة al‏ المُؤْمنينَ قالث دعی رشول الله یر إلى جنازه 
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UI‏ مدرك دلك لا Pa LAU) Su Ya‏ ادن زناهما الاستماع 
Sdn‏ زناه م KE) id‏ البطش JANG‏ زئاها الخلا JANG‏ یَهُوّی 
وی 00 ذلك Aa LA‏ 


1850. Dikisahkan dari Abu Hurairah is, dari Nabi x. beliau bersabda, 
“Manusia telah ditetapkan nasib perzinaannya yang mesti dia akan 
menjalaninya. Dua mata zinanya adalah melihat: dua telinga zinanya 
adalah mendengar, lisan zinanya adalah berbicara: tangan zinanya adalah 
menyentuh: kaki zinanya adalah melangkah: dan hali sinanya adalah 
berkeinginan dan berangan-angan, sedangkan semua ilu akan dibenarkan 
(ditindaklanjuti) dan didustakan (ditolak) oleh kemaluan.” (Muslim VII:52). 


12 | BAB : Allah Mengendalikan Lubuk Hati Sesuai 
Kehendak-Nya 
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1851. Dikisahkan dari Abdullah bin Amer bin Ash. dia bertutur. bahwa 
dia pernah mendengar Rasulullah 5< bersabda. ~ AA NA lubuk hati anak 
cucu Adam bagaikan satu hati yang berada di antara dua jari dari sekian banyak 
jari-jari Allah Yang Maha Pemurah. Allah mengendalikan lubuk hati sesuai 
dengan kehendak-Nya.” Kemudian Rasulullah +: berdoa. “ALLAAHUMMA 
MUSHARRIFAL QULUUB! SHARRIF QULUUBANAA ALAA THAAATIKA 
(Ya Allah. Dzat Yang berkuasa mengendalikan lubuk hati! Kendalikanlah lubuk 
hati kami kepada keta'atan beribadah kepada. Mu!” (Muslim VII: 51) 


13 | BAB : Setiap Bayi Lahir dalam Keadaan Suci 
عَنْ أبي رده كان ول ال سول الّه ما من مَولود‎ - ۲ 
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KITAB ILMU (AGAMA) 
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KA من عصافير‎ akad من الأنصَارٍ فقلث يا رَسُول الله طوبّى لهذا‎ ge 
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MA 


1855. Bersumber dari Aisyah, Ummul Mukminin radhiyallahu anha, 
dia bertutur, “(Suatu ketika) Rasulullah & dimohon datang bertakziah ke 
jenazah seorang bayi kaum Anshar, lalu aku berkata, ‘Ya Rasulullah, sungguh 
berbahagialah bayi ini. Dialah seekor burung dari sekian banyak burung surga 
yang belum pernah berbuat dosa dan belum pernah tertimpa dosa. Lalu 
Rasulullah % bersabda, Wahai Aisyah, mungkin tidak begitu? Sesungguhnya 
Allah telah menciptakan orang-orang yang layak menjadi penghuni surga kala 
mereka masih berada di dalam tulang sulbi (tulang belakang) bapak-bapak 
mereka dan Allah juga telah menciptakan orang-orang yang pantas menjadi 
penghuni neraka kala mereka masih berada di dalam tulang sulbi bapak-bapak 
mereka.” (Muslim VIII: 55) 
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1 [BAB : Hilangnya Ilmu dan Menjamurnya Kebodohan 
سَمِعْتُهُ من رَسُول الله‎ Gas A مالك قال: ألا‎ el ENYA 5 
۹ ل ی ری‎ A 5 2 a Lang 
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1856. Bersumber dari Anas bin Malik ê, ia menuturkan, “Perhatikanlah, 
maukah aku beritahukan kepada kalian suatu hadits yang pernah aku dengar 
dari Rasulullah % yang tidak akan disampaikan kepada kalian oleh seseorang 
sepeninggalku yang pernah mendengar dari beliau, “Sesungguhnya di 
antara tanda-tanda datangnya Hari Kiamat adalah: (pertama) hilangnya 
ilmu (keislaman): (kedua) menjamurnya kebodohan (tentang Islam): (ketiga) 
maraknya perzinaan; (keempat) banyaknya orang minum khamar (dan 
semisalnya): (kelima) habisnya kaum laki-laki: dan (keenam) hanya tinggal 
kaum wanita, sehingga seorang laki-laki harus menanggung kebutuhan lima 
puluh wanita.” (Muslim VIII: 58) 


2 ۱ BAB : Dicabutnya Ilmu (Keislaman) 
AB OGS قال: ال رَسُول الله و ارب‎ IA عَنْ آبي‎ -۷ 
. Ji الوح ال‎ IE وبلق ال ويك لهاع‎ dal الله وتظهه‎ 


1857. Bersumber dari Abu Hurairah &, ia mengatakan bahwa Rasulullah 
x bersabda, “Kiamat semakin dekat, itu ditandai dengan: (pertama) dicabutnya 
ilmu (tentang Islam); (kedua) menjamurnya fitnah: (ketiga) ditanamkannya 
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llmu Agama 


1859. Diriwayatkan dari Jarir bin Abdullah .يك‎ ia berkata, “(Sualu 
ketika) datanglah beberapa orang Arab Badui kepada Rasulullah £ dengan 
mengenakan pakaian dari bulu kambing (pakaian jelek). Lalu Rasulullah :* 
melihat keadaan mereka yang menyedihkan dan mereka memerlukan bantuan. 
Kemudian Rasulullah # menganjurkan para shahabat agar mengeluarkan 
shadaqah, tetapi mereka lambat sekali merespon anjuran beliau itu hingga 
kekecewaan tampak pada raut wajah beliau.” Kemudian Jarir bin Abdullah 
melanjutkan, “Lalu datanglah seorang shahabat dari Anshar memberikan 
sejumlah uang, lalu disusul oleh shahabat yang lain. Kemudian banyak 
shahabat yang lain menyusul untuk mengeluarkan shadaqah hingga keriangan 
tampak pada raut wajah Rasulullah #5. Setelah melihat antusiasme para 
shahabat itu, Rasulullah & bersabda, ‘Barangsiapa memberi teladan yang 
baik di dalam Islam, lalu diikuti oleh orang lain sesudahnya, maka dicatat 
untuknya pahala sebanyak yang diperoleh orang-orang yang mengikutinya 
tanpa mengurangi sedikit pun pahala mereka (orang yang mengikutinya) 
sedikit pun: dan barangsiapa mencontohkan teladan yang buruk di dalam 
Islam, lalu diikuti oleh orang lain sesudahnya, maka dicatat untuknya dosa 
sebanyak yang diperoleh orang-orang yang mengikutinya tanpa mengurangi 
dosa mereka (orang yang mengikutinya) sedikit pun.” (Muslim VIII: 61) 


5 | BAB : Balasan Orang vang Mengaiak (Orang Lain) Kepada 
Kebaikan atau Kesesatan 


٩۲ +‏ ی TE‏ خریزه أن رشو الله ل فال من دعا إلى هدی كان له 


ل ان 


من ا شور من مه Y‏ شش ذلك من أخورهم SA5 Gi‏ 65 إلى 
َال cé SE‏ من الام بل نام تنب ل بن Jai‏ لك من آامهم شَيًْا . 


1860. Bersumber dari Abu Hurrairah «& :», bahwa Rasulullah & pernah 
bersabda, “Barangsiapa mengajak (orang lain) kepada kebaikan, maa dia 
akan mendapat pahala sebanyak pahala yang diperoleh orang-orang yang 
mengikutinya tanpa mengurangi pahala mereka sedikit pun: dan barangsiapa 
mengajak (orang lain) kepada kesesatan, maka dia akan mendapat dosa 
sebanyak yang diperoleh orang-orang yang mengikutinya tanpa mengurangi 
dosa mereka sedikit pun.” (Muslim VIII: 62) 


6 | BAB : Penulisan (Selain) al-Qur-an dan Peringatan Keras 
Agar Tidak Mendustakan Rasulullah & 


1١‏ - عن ابي Gb aan‏ أن رَسُولَ اب ال لا ٽوا عي 
Na SANG FE hny kana sah SN‏ 
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Ilmu Agama 


kekikiran ke dalam hati orang-orang; dan (keempat) maraknya kekacauan.” 
. Kemudian para shahabat bertanya, “(Ya Rasulullah), apa yang dimaksud 
“kekacauan itu?” Beliau bersabda, “Yaitu pembunuhan.” (Muslim VIII: 59) 


3 [BAB : Tercabutnya Ilmu (Keislaman) Karena Meninggalnya 
Para Ulama' 


- 


Loi 00‏ الله لا یت Tai‏ راا ea‏ من اگاس ولک يلما العم AR‏ 
ge AH‏ إا لم برك غالا اند لاس رغوسا NS ts NGA‏ بر 
WE‏ 


1858. Berasal dari Abdullah bin Amr bin Ash -., ia mengatakan, “Aku 
pernah mendengar Rasulullah & bersabda, Sesungguhnya Allah tidak akan 
mencabut ilmu (keislaman) Jenaan cara mencabulnya dari dada manusia. 
tetapi Dia akan mencabut ilmu dengan mewalaikan para ulama’. sehingga 
manakala tidak tersisa seorang ulama pun, mahe vieny بين نب‎ mengangkat 
pemimpin-pemimpin yang bodoh. Kemudian mereka ditanya. lalu mereka 
mengeluarkan fatwa tanpa ilmu, sehingga mereka sesat dan menyesatkan.” 
(Muslim VIII: 60) 


4 | BAB : Orang yang Memberi Teladan Baik atau Buruk dalam 
Islam 


۹~ عن جرير بن عبد الله فال: جاء اس من الْأَعْرَاب إلى ول الله 
يه هم Dyah‏ فرأی شوء حالهم قَدْ SA HA‏ 
AAA‏ عَنْهُ حَتّى 93 ذلك د في وه قال IE‏ رجأ من AN‏ 
Kan‏ من ورق SE ANAK‏ شرف ارو في وهه IE‏ زشول 
لله E‏ م مَنْ سن في الإشلام Ja AE‏ بها بها بَْدَهُ تب لَه مئل جر y‏ 
عمل بها NG‏ یفص من Ag‏ شَيْءٌ ومْنْ Sa‏ ن في الإشلام سنه سَيَْة مل بها 
غه کنب gE‏ مل وزر من عمل بها ولا ی من AA aÝ‏ 
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. مَقَعَدَهُ من الثّار‎ Nda NAK قال‎ Kani PA قال‎ 
1861. Bersumber dari Abu Sa'id al-Khudri 4, bahwa Rasulullah & 
bersabda, “Janganlah kalian menulis dariku. Barangsiapa menulis dariku 
selain al-Qur'an, maka hapuslah!!! Dan tidak apa-apa, hendaklah kalian 
menyampaikan dariku! Barangsiapa berdusta atas namaku (Hammam 
berkata, “Menurut hemat saya beliau bersabda, “"Muta'ammidan (dengan 
sengaja.”)', maka hendaklah dia mengambil tempat duduknya di jurang 
neraka!” (Muslim VIII: 62) 


o A sada ٩ 2 - 9 2‏ رس A‏ 
۲- عن الْمُغيرَةَ بن شعبه سَمِعْتُ رَسُولَ الله له یقول إن كذبًا BE‏ 
لش کدف BN‏ کل عل تعد فاصوا dana‏ هن ان 


1862. Diriwayatkan dari Mughirah bin Syu'bah رض‎ ia menuturkan. “Aku 
pernah mendengar Rasulullah #4 bersabda, ‘Sesungguhnya berdusta atas 
namaku tidaklah sama dengan berdusta atas nama orang lain. Barangsiapa 
yang berdusta atas namaku dengan sengaja, maka hendaklah dia mengambil 
tempat duduknya di jurang neraka!” (Muslim VIII: 229) 


۳" عَنْ سَمُرَةَ ن جنذب و عَنْ SAN‏ بن Kab‏ فالا JÓ‏ رَسُولٌ الله 


تلات عه ل © م مم ر < ka‏ ی و 


1863. Berasal dari Samurah bin Jundab, dari Mughirah bin Syu'bah .&, 
keduanya berkata, “Rasulullah %4 bersabda, ‘Siapa saja yang menyampaikan 
hadits dariku, lalu diketahui bahwa dia telah berdusta, maka dia termasuk 
salah satu dari para pendusta.” (Muslim VIH: 7) 


1, Ini terhapus dengan banyaknya hadits-hadits yang menyebutkan perintah menuliskan hadits 
Nabi &, lihat komentar kami dalam Kitabul ‘ilmi karya Abu Khaitsamah Zuhair bin Harb. 

2. Lafazh ini (muta'omidan) telah tetap di dalam hadits dengan jalur yang banyak yang mencapai 
derajat mutawatir. Keraguan Hamam di dalamnya tidak membahayakan. 
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BAB : Asma Allah dan Orang yang Menghapalnya 


۶ - عن أب بی هري er lane Hanan‏ 
خفظها J5‏ ك 33 ال 

1864. Bersumber dari Abu Hurrairah s, dari Nabi  , beliau bersabda, 
“Sesungguhnya Allah memiliki 99 nama.!!! barangsiapa yang menghapalnya, 


maka dia akan masuk suraa. Allah itu gasal (Maha Tinoaal! Dia menyukai 
ketunggalan.” (Muslim VIH: 13). 


2 [BAB : Do'a Nabi & 


BEI Ji BPA - 6‏ م قال CI‏ غائشة ME‏ كان رَسُول 
اف جل iis i‏ حل اله إل KADA‏ شنا بت 


1865. Berasal dari Farwah bin Naufal al-Asyja'i, ia mengatakan, “Aku 
pernah bertanya kepada Aisyah radhiyallahu anha perihal do'a yang sering 
dipanjatkan Rasulullah #5 kepada Rabbnya 35. Maka Aisyah menjawab, 
bahwa Rasulullah sz sering berdo'a, ALLAAHUMMA INNII AUUDZUBIKA 


Mn Rea naa an A 


1. Dalam riwayat Muslim disebutkan “miat illaa wahidan man ahshaha..., maksud dari ihsha'iha disini 
adalah menghafalnya sebagaimana yang disebutkan pada riwayat pertama inilah yang paling 
benar menurut para ulama. Namun bukan berarti 99 ini untuk membatasi nama-nama Allah, akun 
tetapi maksudnya adalah barangsiapa yang menghafal 99 nama ini Maka dia masuk surga. Oleh 
karena itu disebutkan dalam hadits shahih “Aku memohon kepada-Mu dengan seluruh nama yang 
Engkau miliki dimana Engkau menamakan diri-Mu sendiri dengannya atau yang engkau turunkan 
dalam kitab-Mu atau yang Engkau ajarkan kepada salah seorang hamba-Mu atau berada pada 
ilmu ghaib yang ada disisi-Mu." Hadits ini di riwayat dalam kitab al-Ahaadits ash-Shahihah 


Kitab 593 


Doa 


JAR‏ خطيتتي وهلي وا شرافي في آفري وما أت ألم به مني الله 
مر لي جڏي DA JA‏ وکل لك عندي Gali‏ لي ما 


فلگ وما ارت وما آشوزث وما Da geni ius SAH‏ 


saga ai,‏ وانت dé‏ کل شيء قدي 


1868. Bersumber dari Abu Musa al-Asy'ari 4, dari Nabi # bahwa 
sering berdoa dengan doa ini. “ALLAAHUMMAGH FIRLII KHATHI-ATII 
WA JAHLII WA ISRAAFI! FII AMRII, WA MAA ANTA ALAMU BIHI MINN!!; 
ALLAAHUMMAGHFIRLII JIDDII WA HAZLII WA KHATHA-II WA AMDII WA 
KULLU DZAALIKA ‘INDI ALLAAHUMMAGH FIRLII MAA GADDAMTU 
WA MAA AKHKHARTU, WAMAA ASRARTU WA MAA ALANTU, WA MAA 
ANTA ALAMU BHII MINNII, ANTAL MUGADDIM WA ANTAL MUAKHKHIR, 
WA ANTA ALAA KULLI SYAI-IN YADIIR (Ya Allah, ampunilah kesalahanku, 
kebodohanku. dan perbuatanku yang berlebihan dalam urusanku serta 
kesalahanku yang Engkau lebih mengetahui daripada aku. Ya Allah, ampunilah 
aku dalam kesungguhanku. kemalasanku. kekeliruanku dan kesegajaanku 
karena semua itu mesti ada pada diriku Ya Allah ampunilah daku atas dosa 
yang telah berlalu dan dosa yang akan datang, dosa yang aku samarkan dan 
dosa yang aku perbuat dengan terang-terangan serta dosa yang Engkau lebih 
mengetahuinya daripada aku, Engkau yang berwenang mengajukan dan 
Engkaulah yang berwenang mengakhirkan, karena Engkau Maha Berkuasa 
atas segala sesuatu).” (Muslim VIH: 81) 


۳ 


NANA‏ عن أبِي هُرَيْرَةَ قال: كان زشول الله م ول an‏ أضلخ لي 


ديني الذي هُوَ PU SI‏ التي فیها معاشي a‏ 


Sa Jaa ا زياد لي في کل خير‎ Jaa, التي فيهًا مَعَادي‎ SA 
A 2 Ed 
. رَاحَةَ لي من كل شر‎ 


1869. Bersumber dari Abu Hurairah & ia menuturkan bahwa Rasulullah 
#5 sering memanjatkan doa, “ALLAAHUMMA ASHLIHLII DIINIIL LADZII 
HUWA 'ISHMATU AMRI, WA ASHLIH LII DUNYAYAL LATII FIIHAA 
MAAASYII, WA ASHLIHLII AAKHIRATIL LATII FIIHAA MAAADII WAJ ALL 
HAYAATA ZIYAADATAL LII FII KULLI KHAIR, WAJ ALIL MAUTA ۳۸۵۸ ۱۰ 
LII MIN KULLI SYARR (Ya Allah, perbaikilah bagiku agamaku sebagai benteng 
urusanku! Perbaikilah bagiku duniaku sebagai tempat kehidupanku! Perbaikilah 


Kitab 525 


Doa 


MINSYARRI MAA 'AMILTU WA SYARRI MAA LAM AMAL (Ya Allah, 
sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kejelekan amalanku dan dari 
kejelekan apa yang belum aku kerjakan).” (Muslim VI11:80). 


5١ح‏ عن اب عباس أن زشول BW‏ كان ول HAN an‏ وبك 
ك ao‏ 


ا مر 


1866. Berasal dari Ibnu Abbas #, bahwa Rasulullah #4 sering 
memanjatkan do'a, “ALLAAHUMMA LAKA ASLAMTU WA BIKA AAMANTU 
WA ALAIKA TAWAKKALTU WALAIKA ANABTU WA BIKA KHAASHAMTU 
ALLAAHUMMA INNII AUUDZU BI IZZATIKA LAA ILAAHA ILLAA ANTA 
AN TUDHILLANII ANTAL HAYYULLADZII LAA YAMUUTU WALJINNU 
WAL-INSU YAMUUTUUNA (Ya Allah, hanya kepada-Mu aku berserah diri; 
hanya kepada-Mu aku beriman; hanya kepada-Mu aku bertawakkal; hanya 
kepada-Mu aku kembali; dan hanya karena-Mu aku berdebat.!!! Ya Allah, 
sesungguhnya aku berlindung kepada keagungan-Mu. tiada ilah (yang patut 
diibadahi) melainkan Engkau. dari penyesatan-Mu akan daku. Engkaulah 
Yang Maha Hidup dan tidak akan pernah mati, sementara segenap jin dan 
manusia a akan mati).” (Muslim VIII: 80) 


PE E nada E 


an A وا‎ 


1867. Berasal dari Abu Hurairah ,كك‎ bahwa Nabi 25 apabila dalam safar 
dan memasuki saat menjelang fajar, beliau memanjatkan doa, “SAMMAA 
SAAMI'UN BIHAMDILLAAHI WA HUSNI BALAAIHII ALAINAA RABBANAA 
SHAAHIBNAA WA AFDHIL 'ALAINAA (Allah Maha Mendengar dan Dialah 
yang telah menciptakan pendengaran. Dengan memuji Allah dan dengan 
ujian-Nya yang baik kepada kami, ya Rabb kami (tolong) jagalah kami, dan 
kucurkanlah karunia kepada kami).” Rasulullah #5 memanjatkan do'a ini dengan 
memohon perlindungan kepada Allah dari siksa neraka. (Muslim VIII: 80). 


SAN A Pa KARYA‏ عن الب B3‏ آنه كان يَدْعُو بهذا الدعاء 


1. Maksudnya adalah dengan-Mu aku berhujjah, membela diri, dan berperang. 


2. Maksudnya adalah agar dapat mendengar orang yang bisa mendengar dan dapat menyaksikan yang 
menyaksikan otas pujian kami kepada Allah. Ini adalah khabar yang memiliki makna perintah. 
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3 | BAB : Do'a, “Allaahummagh Firlii Warhamnii Wa 
'Aafinii Warzugii” 


NAN‏ ن أبي مالك A‏ أبيه ail‏ سم SA‏ 83 وأناه jeng‏ فقال: 
یارسوّل الله کرت Joi: IP gs‏ ربي Sa‏ ؟ قر ل اللهم As‏ فزلى EN‏ 
PAN E‏ 


1872. Bersumber dari Abu Malik al-Asyja'i, dari bapaknya ,ف‎ bahwa 
dia pernah mendengar Nabi #5 ketika beliau didatangi seorang shahabat. 
Lalu shahabat itu bertanya, “Ya Rasulullah. bagaimana redaksi doa yang 
layak aku panjatkan ketika aku memohon kepada Rabbku a?" Kemudian 
Rasulullah & menjawab, “Ucapkanlah do'a, ALLAAHUMMAGH FIRLII 
WARHAMNII. WA AAFINII WARZUONI) (Ya Allah, (tolong) ampunilah 
aku dan kucurkanlah rahmat kepadaku, selamatkanlah aku dan berikanlah 
rizki kepadaku!) Beliau sambil menggenggam jari-jari beliau, kecuali ibu 


jarinya). Karena sejatinya do'a tersebut mencakup duniamu dan akhiratmu.” 


(Muslim VIII: 71) 


4 | BAB : Doa, “Allaahumma Aatinaa Fiddun-ya Hasanah Wa 
Fil Aakhirati Hasanah Wa Oinaa Adzaaban Naar’ 


AV”‏ $ سب 5 عن عند - العز Ka y‏ = تبني دب قال Sg‏ 3343 اننا دود کات 


J8 REN Gta sea‏ کان 21 E‏ الله * اننا فی 


ks ia a‏ وتا KA AJI lae‏ قال کال أنسٌ ذا آزاد أن 
gx‏ بدغوة دعا بها فإذا اراد Ji‏ يدعو و باق 


1873. Dikisahkan dari Abdui Aziz (bin Shuhaib). ia mengatakan bahwa 
Qatadah pernah bertanya kepada Anas (bin Malik) <. “Manakah doa yang 
lebih sering dipanjatkan Nabi #5?” Anas bin Malik menjawab, “Nabi 7 
lebih sering memanjatkan doa' dengan redaksi, ALLAAHUMMA AATINAA 
FID DUN - YA HASANAH, WA FIL AAKHIRATI HASANAH, WA QINAA 
ADZAABAN NAAR (Ya Allah, (tolong) berilah kami kebaikan di dunia dan 
kebaikan di akhirat (kelak), dan (tolong) jagalah kami dari siksa api neraka) ` 
Abdul Aziz bin Shuhaib menjelaskan, “Adalah Anas bin Malik apabila hendak 
memanjatkan do'a. dia senantiasa memanjatkan do'a ini, dan ketika du: 
hendak memanjatkan do'a dengan redaksi yang lain. dia selalu menyerlah... 
doa ini.” (Muslim VIII: 68) 


۳ ag 


Doa 


bagiku akhiratku sebagai tempat kembaliku! Jadikanlah kehidupan ini bernilai 
tambah bagiku dalam segala kebaikan dan jadikanlah kematianku sebagai 
kebebasan dari segala kejelekan).” (Muslim VIII: 81) 


۰" عن عَبْدِ الله ن مشفود عَنْ AREE EE GI‏ 
Asa Mi‏ وَالْعَفَاف وَالعْنَى . 


1870. Bersumber dari Abdullah bin Mas'ud <, dari Nabi #% bahwa beliau 
sering memanjatkan doa. ALLAAHUMMA INNII AS-ALUKAL HUDAA WAT 
TUGAA WAL AFAFA WAL GHINAA (Ya Allah, aku memohon kepadaMu 
petunjuk, ketakwaan, kemampuan menjaga harga diri. dan kekayaan).” 
(Muslim Vil: 81) 


a € > ۳‏ 75 3 
w 2 5 Wd 0 a 1 ar 1 2 5‏ 
—NAV‏ : دق AS de‏ کب ب 1 
۱ باد عه هم قا و افون تحدم كما كال رسو الله 
پر م a ۳ a a‏ 1 5 
اللہ م 0 o ay 3 + ۶ ۶ Bat‏ 
ya‏ 0 ۷ 1 | لق Susi‏ ۱ : 
PER 1‏ کال یغو ی اسهم ی اود بات لدم تج و تسل جين و محل 
jak a ۱ 9 ? K 3 :‏ 
alta‏ وشداب DAN‏ اللي أنت A‏ تقذاهاء! كهاالت ون كاها انت 
is 7 2 te F‏ 
o‏ 
r a‏ 5 41 
و وام ilim‏ ج 5 3 ةا 5 ML N‏ 3 
اع وات لبها 5-3 9 KAA g ar‏ 
یه که 5 Mean pa an‏ ا j ga‏ ا 
Pn‏ ي میگ Saka A‏ 3 لماص مد 
Berasal dari zata bm Arqam +s, dia berkala... Tidaklah aku verkata‏ .1871 


kepada kajian kecuali seperti apa yang daa an sio Rasulullah %3, beliau 
pernah berdoa. ALLAAHUMMA INNI A UUDZL SIKA MINAL AJZI WAL 
KASALI WAL JUBNI WAL BUKHLI WAL HARAMI WA ADZAABIL QABRI. 
ALLAAHUMMA AAT! NAFSI! TAQWAAHAA WA ZAKKIHAA ANTA KHAIRU 
MAN ZAKKAAHAA ANTA WALIYUHAA WA MAULAAHAA. ALLAAHUMMA 
INNI AUUDZU BIKA MIN MIL LAA YANFA. WA MIN QALBIL LAA 
YAKHSYA, WA MIN NAFSIL LAA TASYBA. WA MIN DAWATIL LAA 
YUSTAJAABU LAHAA {Ya Allah. sejatinya aku berlindung kepada-Mu dari 
kelemahan, kemalasan, kepengecutan, kekikiran. kepikunan, dan dari siksa 
kubur. Ya Allah. (tolong) berikanlah ketakwaan kepada diriku sucikanlah 
diriku, Engkaulah sebaik-baik Dzat Yang mensucikan diriku, Engkaulah Yang 
menolong dan menguasai diriku. Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung 
kepada-Mu dari ilmu yang tidak bermanfa'at. dari hati yang tidak khusyu'. 
dari nafsu yang tidak merasa puas, dan dari doa yang tidak dikabulkan).” 
(Muslim VIII: 81) 
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ی وال ال الهم Ki A‏ ی اه apa‏ | 


لك یر و E e‏ 


1875. Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar &, dari Rasulullah &. 
bahwa beliau pernah menuturkan, “Ketika ada tiga orang sedang berjalan. 
tiba-tiba turun hujan, lalu mereka berlindung ke dalam gua di suatu gunung, 
tiba-tiba sebuah batu besar jatuh menutup mulut gua dan mengurung mereka 
di dalam. Kemudian sebagian di antara mereka berkata kepada sebagian 
yang lain. "Perhatikanlah baik-baik. amal shalih yang pernah kalian kerjakan 
karena Allah, lalu berdo'alah kepada Allah dengain Unenyebut) amal shalih 
tersebut, sudi kiranya Allah menyingkirkan batu ini dari kalian.” Maka salah 
seorang di antara mereka mengatakan. ‘Ya Allah. aku mempunyai dua orang 
tua yang sudah tua renta. seorang isteri dan beberapa orang yang masih 
kecil. Aku menanggung mereka dengan hasil menggembala ternak. Kalau 
aku sudah pulang, aku segera memerah susu dan aku dahulukan untuk 
kedua orang tua aku. Aku berikan air susu kepada orang tua aku, sebelum 
anak-anak aku. Pada suatu hari, tempat menggembala aku jauh, sehingga 
aku baru pulang pada petang hari, lalu aku dapati kedua orang tua aku 
sudah pada tidur. Aku pun segera memerah susu sebagaimana biasanya, 
kemudian air susu tersebut aku bawa, lalu aku berdiri di sisi kepala kedua 
orang tua aku dan aku tidak mau membangunkan keduanya, namun aku 
tidak mau meminumkan air susu tersebut kepada anak-anak aku sebelum 
kedua orang tua aku meskipun anak-anak kala itu berkerumun di telapak 
kaki aku dan keadaan yang demikian itu berlangsung hingga terbit fajar. 
Ya Allah, jika Engkau tahu bahwa aku melakukan perbuatan termaksud 
hanya mendambakan ridha-Mu, maka dengan perbuatan itu bukalah untuk 
kami suatu celah lubang supaya kami bisa melihat cahaya.” Maka kemudian 
Allah membuka suatu celah lubang berkat amal shalih orang tersebut hingga 
mereka bisa melihat cahaya. Kemudian orang yang kedua menyatakan, 
‘Ya Allah aku mempunyai saudara sepupu perempuan yang aku cintai 


Doa 


5 [BAB : Do'a Mohon Hidayah dan Kelurusan 
قل الله اهدني وَسَدَدْنِي‎ E من علي قال: قال لي رَسُول الله‎ -١ 87 6 
ES هدايك الطریق والشداد سداد‎ SARI SNG 


1874. Bersumber dari Ali (bin Abi Thalib) æ, ia mengutarakan, 


“Rasulullah #5 bersabda kepadaku, 'Ucapkanlah (do'a), ALLAAHUMMAH 


DINII WA SADDIDNII, WADZKUR BILHUDAA HIDAAYATAKATH THARIIO, 
WAS SADAADI SADAADAS SAHM (Ya Allah, berikanlah petunjuk dan 
kelurusan kepadaku. Jadikanlah petunjuk-Mu sebagai jalanku dan jadikanlah 
kelurusan hidupku selurus anak panah).”” (Muslim VIII: 83) 


6 | BAB : Do'a yang di Dalamnya Menyebut Amalan-amalan 
yang Pernah Dikerjakan Karena Allah 


۶۵ عن ag‏ الله بر ن مر عَنْ ول AE‏ 
aa‏ املا أو یار في JALAN ya‏ قم kaji‏ 
من الجیل مائطبقت عاتِهم ian Jus‏ لبغض انطرواآغمالا غمشموها IA‏ 
لله فاذغو NGA‏ ان aa OT‏ الله ا کان 
لي والدان شَيْخَان كبيران واشرآتي وَلِي Eej y pel i ia Ha‏ 
له Ella‏ فبذاث a a Sa‏ ل 
لم آت عثی آنسیث Wi‏ كما Simb Lin NS‏ 
بالحلاب da‏ رُمُوسهمًا سهنا 3 ani‏ من تذمهما کر 
لصب ما Jy a AR kaag‏ لك AAS is‏ 
On ad dl‏ کنت تلم آني فعلث َلك ابتغاء هت is Gi Ó ghé‏ 
رى متها شتا لالز الي إن 
كانت si Sd‏ کأشذ ما te) LL, AS a‏ نَفْسَهًا 
GA Sa‏ یال کار كدت حثى عتف بات باق با قل 


و 


ò‏ آشقی 


8 


Ce 


d‏ ین رَجْلَيِهًا فالث EN‏ الله GA‏ الله ولا تفخ BED‏ إلا بحقه فك 
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۲۱۵۱۱۱۳۸, LAA ILAAHA ILLALLAAHU RABBUUL 'ARSYIL AZHIM, LAA 
ILLAAHA ILLALLAAHU RABBUS SAMAAWAATI WA RABBUL ARDI 1. 
RABBUL 'ARSYIL KARIIM (Tiada ilah (yang patut diibadahi) melainkan 
AllahYang Maha Agung lagi Maha Penyantun: tiada ilah (yang lavak 
dipatuhi) melainkan Allah, Rabb Arasy yang amat besar: tiada ilah (yang 
patut diibadahi) melainkan Allah. Rabb Pencipta langit dan bumi serta 
Rabb “Arsy yang mulia).” (Muslim VIII: 85). 


8! BAB : Seseorang Pasti Dikabulkan Do'anya Selama Dia 
Tidak Terburu-buru 


E. و‎ PE a 


قَد دعوث ah‏ توك فلو ار پستخیب لی فیشتحس عند دللت وید ع JE)‏ 
x - Ag MA. OT ap‏ & 


1877. Bersumber dari Abu Hurairah PAN ea Nabi ذه‎ bahwa beliau 
bersabda. ` Do'a seorang hamba pasti داه ای ی‎ tidak berdoa 
0 mengat 4 & da 5 a 1 xk EE EU 
kak kasa ام و‎ n دی هه‎ KA مت وی من هدام« سس مد‎ Para AI هی مه‎ ۵ MERTUA 


dia tidak terburu- buru. ' Ada seorang sh 
dimaksud terburu-buru itu?” Rasulullah «1 memawab “Yaitu orang Lang 
berdoa mengatakan. Sungguh aku telah berdo a dan berdo a, namun belum 


ahabat yang bertanya. “Apa yang 


juga dikabulkan. sehingga dia merasa jengkel jalu tidak mau berdoa (lagi).” 
(Muslim VIII: 87) 


9 | BAB : Penuh Harap dalam Memanjatkan Do'a 


3 a و‎ A هر ب‎ 2 San PA a 4 7 

۰ MAN 0 - وت‎ - r Aua 3 tyr tge ا * رهاس‎ Yi 

y ۸‏ ۸ — ری زر چ ! ۰ ها اأ #2 t DN RAS‏ یا ار هم ۳ 
E ۱‏ ي شر یر ۵ قان: e ad‏ متم ذا به E:‏ 5 ند ای نود ا .£ 


. شَاءَ لا مكرة لَه‎ AS BEAN اللهمٌ ارحمنی إن شفت لعزم في‎ Sata 


YT A 


1878. Bersumber dari Abu Hurairah .#, ia berkata bahwa Nabi 22 
bersabda, “Janganlah seorang di antara kalian berdo'a dengan mengucapkan. 
Ya Allah, ampunilah aku. jika Enokau berkenan; ya Allah. kucurkanlah 
rahmat kepadaku. bila Engkau berkenan. Berdoalah dengan penuh harap 
dan optimis; karena Allah melakukan sesuatu sesuai dengan kehendak-Nya. 
tak seorang pun yang berwenang memaksa-Nya.” (Muslim VII: 64) 


sebagaimana cintanya laki-laki yang menggebu-gebu kepada perempuan. 
aku mengajaknya berbuat mesum tetapi dia menolak, lalu aku memberinya 
uang seratus Dinar. Aku bersusah payah mengumpulkan uang seratus 
Dinar. lalu aku bawa kepadanya. Ketika aku sudah siap menggagahinya. 
dia menyatakan, Wahai hamba Allah. takutlah kepada Allah dan janganlah 
kamu membuka pakaianmu, kecuali dengan cara yang dibenarkan!" Maka 
aku menghindar darinya. Ya Allah. jika Engkau mengetahui bahwa aku 
melakukan hal itu hanya mengharap ridha-Mu. maka dengan perbuatan aku 
itu. bukalah suatu celah lubang untuk kami!" Maka Allah segera membuka 
celah lubang (lagi) untuk mereka bertiga. Kemudian orang yang ketiga 
mengatakan, Ya Allah, aku pernah menyuruh orang untuk mengerjakan 
ladang padi dengan cara bagi hasil. Ketika orang tadi telah menyelesaikan 
pekerjaannya, dia berujar, (Tolong) berikanlah hakku kepadaku! Aku 
sodorkan sekeranjang padi kepadanya, namun هن‎ menolak. Setelah itu. 
aku terus saja menanam padi tersebut (di ladanoku! sehingga dengan hasil 
panennya aku bisa membeli beberapa ekor sapi dengan beberapa orang 
penggembalanya. Setelah itu. orang yang dulu haknya belum aku berikan 
tu mendatangiku. jalu dia berkata kepadaku, Takutlah kepada Allah 
dan janganlah berbuat zhalim terhadap hakku. Kemudian aku nyatakan 
kepadanya. Pergilah ke beberapa ekor sani beserta naro Mennsembajanya 
itu. jalu ambillah! Dia mengatakan (lagi), Takutai kepada Allah dan 
jangantah Engkau menghina aku! Aku tegaskan kepadanya. “Sungguh aku 
adat HI ng: 111111111. NUERA Ap S YM MU GSC Ra UPI ara 
dia pun segera ena dan membawanya mulang. Fa Allah. dika 
Engkau tahu bahwa aku melakukan perbuatan itu hanya ی‎ ndha- 
Mu, maka bukalah bagian dari pintu gua veng masih belum terbuka itu” 
Maka Allah membuka sisanya itu, sehingga mereka bertiga bisa keluar dari 
dalam gua itu.” (Muslim VIII: 89 - 90) 


7 [BAB : Dzikir Ketika Menghadapi Kesulitan 
لا اد الا‎ n Jie عَنْ ابن عباس آن نبي الله يد كان يقول‎ ۹ 
1۳ العظیم‎ Ba SA إلا‎ aj y IN HE الله‎ 


en 


5 
2o 


Bo‏ 1 اس 
ورب PN‏ ورب DAN HAN‏ 


1876. Bersumber dari Ibnu Abbas + . bahwa Nabi # ketika menghadapi 
kesulitan mengucapkan, “LAA ILAAHA ILLALLAAHUL AZHIMUL 
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karunia-Nya; karena ketika itu ayam tersebut melihat malaikat; dan apabila 
kalian mendengar ringkikan keledai, maka hendaklah kalian berlindung 
kepada Allah dari kejahatan syaitan; karena pada saat tersebut ia sedang 
melihat syaitan.” (Muslim VIII: 58) 


13 IBAB : Mendo'akan Sesama Muslim yang Tidak ada di Tempat 


۲ عَنْ صَفْوَادَ $3 HI‏ عبد الله بن صَفْوَانَ ASIAN A SIS‏ 


سا ساس 


قال: AA Dan‏ 26 5 الَّرْدَاءِ في i LISA Bal Baja‏ الدّرْدَاء 
قالث DAA‏ فلت نع قالث فلع الا بر فون الي ی كان 
AK PENE‏ عند واسه مك مو کل 
كلما دعا ليه A‏ مك لول به آمِينَ ول بمثل ال Eai‏ 

a PB agy دك‎ Jin لي‎ J AA Du IA إلى‎ 


1882. Bersumber dari Shafwan bin Abdullah bin Shafwan yang 
pernah menjadi tuan Ummu Darda', ia berkata, “Aku pernah datang ke 
negeri Syam, lalu Aku mendatangi Abu Darda' di rumahnya, tetapi aku 
tidak mendapatinya. Kemudian Aku mendatangi Ummu Darda', lalu 
Ummu Darda' bertanya, Apakah engkau akan menunaikan ibadah haji 
pada tahun ini? Aku menjawab, Ya. Ummu Darda’ berkata, (Tolong) 
mohonkan kebaikan kepada Allah untuk kami; karena Nabi # pernah 
bersabda, 'Do'a seorang muslim untuk saudaranya sesama muslim yang 
tidak ada di tempat, akan dikabulkan. Selama dia mendo'akan untuk 
muslim yang lain, di atas kepalanya ada seorang malaikat yang ditugasi 
untuk mengucapkan” AAMIIN” dan bagimu juga seperti itu.” Kemudian 
Shafwan melanjutkan, “Setelah itu aku pergi ke pasar, lalu aku berjumpa 
dengan Abu Darda', lalu dia juga mengatakan seperti itu kepadaku yang 
dia terima dari Nabi #5.” (Muslim VIII: 86) 


14 [BAB : Dilarang Berdo'a Minta Penyegeraan Siksa di Dunia 
زجلا من الْمُسْلمِينَ قَدْ مت‎ SE رَسُولَ الله‎ Í اتس‎ NANG 
له 4 سول الله و هَل کنت تَذْعُو بشیء و سل‎ Ji فضار مثل رخ‎ : 
أقول اللهم ما كنت ماقي .به في الاحرة قفشل لى في‎ LS اناه كال حم‎ 
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10 | BAB : Di Malam Hari Ada Waktu Mustajab 


Gang NA سمغث الب مد يه يمول إن في الیل‎ ۱ ANAYA 
. کل ليله‎ DI الا أغطاة لاه‎ TAI انیا‎ AN کل ملع بعال انه یا من‎ 


1879. Bersumber dari Jabir (bin Abdullah) &. ia menuturkan, “Aku 
pernah mendengar Rasulullah & bersabda. ‘Sejatinya di waktu malam hari 
ada satu saat dimana seorang hamba muslim tidak memohon kepada Allah 
kebaikan urusan dunia dan akhirat pada saat tersebut, melainkan pasti Dia 
akan memberinya, dan yang demikian itu terjadi pada setiap malam.” 
(Muslim 11:175). 


11 | BAB : Anjuran Berdo'a dan Berdzikir di Akhir Malam dan 
Terkabulnya Pada Saat Tersebut 


٩۸۸ +‏ ی Terg‏ رَسُولَ الله 86 قال یر رل ربا با SERI‏ 


+- - 0 3 
ْله إلى الي NGANAN‏ لي ون zy‏ اليل از E‏ 


۳ 


SA X 5‏ تیب 
ag‏ 


å فاغفر‎ JS | TEE da 


1880. Berasal dari Abu Hurairah 4, bahwa Rasulullah & bersabda. 
“Rabb kita Tabaraka wa Ta'ala setiap malam turun ke langit paling bawah 
pada saat sepertiga malam yang akhir. lalu Allah berfirman, 'Siapa saja 
yang berdoa kepada-Ku, maka Aku akan mengabulkannya? Siapa saja 
yang memohon kepada-Ku, maka Aku akan memberinya? Siapa saja yang 


memohon ampun kepada-Ku, maka Aku akan mengampuninya?” (Muslim 
11: 175) 


12 ۱ BAB : Berdo'a Ketika ada Ayam Jantan Berkokok 


۱۸۸1 - عَنْ أبي هرن تن قال دا سمشم صیاخ SA‏ قاس 
الله من Wb alas‏ رأث SE‏ وا مغ bagi‏ الحمار فَتَعَودُوا بالّه من 
AG‏ ها Si‏ شَيْطَانًا . 


1881. Berasal dari Abu Hurairah <, bahwa Nabi # bersabda, “Jika 
kalian mendengar ayam jantan berkokok, maka mohonlah kepada Allah 
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E AS E RA Tara AE p Si با‎ ji 
1885. Bersumber dari Abu Hurairah .أ‎ ia berkata bahwa Rasulullah 5 


bersabda, “Janganlah seseorang diantara kalian mengharapkan kematian, 
dan janganlah meminta mati sebelum waktunya. Karena apabila seorang di 
antara kalian meninggal dunia, terputuslah amal perbuatannya, dan sejatinya 
umur tidak akan menambah bagi orang mukmin melainkan kebaikan.” 
(Muslim VII:65). 


y SEA 


2 


SAE, S hi OR ne‏ ی عدا خا الج ای موه موی موم م ر 9۵ ر 
GAN‏ فقال رَسُول الله OA RE‏ الله لا تطيقة أو لا تشتطیعه أفلا قلت 


GT ۶ La‏ فى الدئیا خسنة وَفِى الآخرّة kas‏ وقنا عَذاب الثّار © قال 
ENG‏ الله له فَشَمَاهُ . 


1883. Bersumber dari Anas (bin Malik) =, bahwa Rasulullah *& 
pernah membezuk seorang muslim yang sakit parah dan bergelimpangan 
bagai seekor burung, lalu Rasulullah sx bertanya kepadanya, “Apakah 
engkau pernah berdoa atau memohon sesuatu kepada Allah?” Orang itu 
menjawab, “Ya. Aku pernah berdo'a, Ya Allah, apa yang hendak Engkau 
siksakan kepadaku di akhirat, segerakanlah siksa itu di dunia!” Lalu 
Rasulullah & bersabda, “Subhaanallaah, kamu tidak bakal tahan. Mengapa 
kamu tidak berdoa, ALAAHUMMA AATINAA FIDDUN.YA HASANAH 
WA FIL AKHIRATI HASANAH WA @INAA ADZAABAN NAAR (Ya Allah, 
berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat. serta selamatkanlah 
kami dari siksa neraka)” Kemudian Anas melanjutkan. “Maka Rasulullah 
tx berdoa kepada Allah untuk orang muslim itu. lalu Allah berkenan 
menyembuhkannya.” (Muslim VIN:67). 


15 [BAB : Dilarang Mendambakan Kematian Karena Tertimpa 
Penderitaan Dianjurkan Memohon Kebajikan 
MERIAH GEN MI, عن أنس قال: قال‎ ١65 
حيرا لي‎ ai ان بدي كانت‎ 

وتف إذا کانث الوفاة حبرا لي . 

1584. Bersumber dari Anas (bin Malik), ia berkata bahwa Rasulullah 

# bersabda, “Janganlah sekali-kali seorang di antara kalian mendambakan 

kematian karena ditimpa penderitaan. Jika terpaksa ia mendambakan 

kematian. maka hendaklah ia memanjatkan do'a. 'ALAAHUMMA AHYINII 

MAA KAANATIL HAYAATU KHAIRAL LIL WA TAWAFFANII IDZAA 

KANATIL HAYAATU KHAIRAL LII (Ya Allah, (tolong) hidupkan aku selama 

hidup lebih baik bagi aku, dan wafatkanlah aku selama wafat itu lebih baik 
bagi aku!).'” (Muslim VIII: 64) 


2١6‏ عَنْ أبي هُرَيْرَة عن زسول الله g‏ فذکر آخادیت مها 


DI SAM ISI a JG‏ ولا یَذمْ به به من قبل 
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KITAB DZIKIR 


1 | BAB : Dorongan Mengingat Allah dan Mendekat Kepada-Nya 
Setiap Saat 


te غ نا‎ E 3 des ن ابي هريره كَالَ‎ "2 S AAAS 
D P حين يد كدي إن‎ AU ن عدي بي‎ “5 
ول نرب مني شیر تفر بت اليه‎ a ملا‎ SES sa 
. هولة‎ A وما ی دراعًا تبث منه باعا ون آثاني يشي‎ 


1886 Berasa! dari Abu Hurairah +. ia mengatakan hawa Rasulullah كل‎ 
bersabda, “Allah كك‎ berfirman, Aku mengikuti sangkaan hamba-Ku kepada- 
Ku dan Aku selalu bersama Hamba-Ku ketika dia mengingat-Ku. Jika dia 
mengingat-Ku di dalam dirinya, maka Aku mengingatnya di dalam diri-Ku. 
Jika dia mengingat-Ku di tengah orang banyak, maka Aku mengingatnya di 
tengah orang banyak yang lebih baik daripada mereka. Apabila dia mendekat 
sejengkal kepada-Ku, maka Aku mendekat sehasta kepadanya. Apabila dia 
mendatangi-Ku dengan berjalan, maka Aku mendatanginya dengan berjalan 
cepat.” (Muslim VIII: 62-63) 


2 | BAB : Selalu Mengingat Allah atau Tidak 
AS قال و کان من‎ sat ره‎ Es 
gu قال قلت‎ iiis کیف أَنْتَ یا‎ IS قال: لقني أَبُو بكر‎ A سول الله‎ 
GAIE M ند رشو‎ SAE ال عا تقول ال‎ San ال‎ iki 


مم 
ع ع 
| 


ي عير ن فاذا حَرَجْمَا من عند رشول الله KK‏ عافشا 


Ki t ab 539 


Dzikir 


-١ 8‏ عن آبي مر ال: ال سول اله ي من تش عن موم OS‏ 
7 ن کزپ الب تفس للع که من کزب ززم اه ون ند الى مشیم 

یشر الله عليه فى AN GAN‏ وم sg Bala E‏ 
E De aa kak O E‏ 
Ja ls‏ الله له به طریقا ای TAI‏ وَمَا SE‏ ْم في بَئْت من بوت الله تون 
AS‏ الله SAN AN‏ علیهم MERASA BSN‏ 
1 م اه ف 3 عنده وَمَنْ طا به عمله لَمْ شرع به نَسَبْهُ . 


1888. Bersumber dari Abu Hurairah بف‎ ia berkata, “Rasulullah #4 ber- 
sabda, Barangsiapa neringankan satu kelian seorang mukmin dari kan 
banyak kesulitan dunia, niscaya Allah akan meringankan darinya satu kesulitan 
dari sekian banyak kesulitan pada Hari Kiamat. Barangsiapa mempermudah 
orang yang dilanda kesulitan. niscaya Allah akan memberinya kemudahan 
di dunia dan di akhirat (kelak). Barangsiapa menutup aib seorang muslim. 
niscaya Allah akan menutup aibnya, baik di dunia maupun di akhirat. Allah 
selalu menolong hamba-Nya selama ia menolong saudaranya. Barangsiapa 
menempuh suatu jalan dalam rangka menuntut ilmu. niscaya Allah akan 
mempermudah baginya jalan ke surga. Tidaklah suatu kaum berkumpul 
di salah satu rumah (masjid) Allah membaca al-Qur'an dan mengkajinya 
sesama mereka, melainkan pasti ketenangan turun kepada mereka dan 
rahmat menyelimuti mereka serta para malaikat mengitari mereka dan Allah 
menyebut mereka ke dalam kelompok orang-orang yang ada di sisi-Nya. 
Barangsiapa yang perbuatannya memperlambat (enggan) menolong orang 
lain. niscaya kerabatnya enggan mendekatinya.” (Muslim VIII: 71) 


4| BAB : Siapa Duduk Untuk Berdzikir dan Memuji Allah, 


Maka Allah Akan Membanggakannya di Hadapan 
Para Malaikat 


D P یا‎ 


3 
1w 
u 
N 


P 4‏ ۳ 8 7 
tis 5‏ و کی کی ا 5 ۳ 
إلا ذاك قال أما Da 8 Ji e T‏ 


ا AKNG‏ تسیا كثيرا قال أبُو كر Jb ABU‏ هذا 
AE‏ بو بكر حَتَّى لتا علی رَ سول EN‏ ناف Va‏ 
سول ال ولا يي وما َك لت با سول ال تکون ESE Ine‏ 


Ph 


ENG a‏ خی انا راي Uas SB ye‏ من عندك Gas‏ الواح 


وال لاد Uni AKNG‏ کترا JE‏ 5 سول الله و والذي تفيي ید j‏ 


ea AM gai‏ لام 


Sas WAH NA ومون على ۳ 54 عندي وّفي الذ کر‎ 
. ثلاث مَرّات‎ Telah KE BS y nasa ah 
1887. Berasal dari Abu Utsman an-Nahdi dari Hanzhalah al-Usayyidi 
& -salah seorang sekretaris Rasulullah #-, dia bercerita, “(Suatu ketika) 
aku bertemu Abu Bakar ash-Shiddig 4, dia menyapa, "Wahai Hanzhalah, 
bagaimana keadaanmu?' Aku menjawab, “Hanzhalah menjadi munafik! 
Lalu Abu Bakar < berkata, 'Subhaanallaah, apa katamu? Hanzhalah 
mengatakan, ‘Ketika kami berada di dekat Rasulullah &, beliau mengingatkan 
kami tentang neraka dan surga seolah olah kami melihatnya dengan mata 
kepala.” Tetapi setelah kami keluar dari sisi Rasulullah ب‎ kami bersikap 
kasar terhadap isteri, anak-anak dan melakukan perbuatan yang tidak 
berguna. Jadi, kami acap kali lengah.” Kemudian Abu Bakar . berkata. 
‘Wallahi, kami juga bersikap seperti itu.” Kemudian aku (Hanzhalah) dan 
Abu Bakar ash-Shiddig & berangkat hingga tiba di kediaman Rasulullah 
#5, lalu aku berujar, Ya Rasulullah, Hanzhalah menjadi munafik.” Lantas 
Rasulullah # bertanya, Apa maksudmu?” Kemudian aku menjelaskan, “Ya 
Rasulullah, ketika Kami berada di sisimu, kamu mengingatkanku perihal 
neraka dan surga hingga seakan-akan kami melihatnya. Setelah kami keluar 
dari sisimu, kami bersikap kasar terhadap isteri, anak-anak dan mengerjakan 
perbuatan yang tidak berguna, jadi kami seringkali lengah. Mendengar 
jawaban polos itu, Rasulullah #4 bersabda, ‘Demi Dzat Yang diriku berada 
di dalam genggaman-Nya, sungguh jika kamu senantiasa menetapi apa 
yang kamu lakukan seperti ketika kamu berada di sisiku, dan ketika kamu 
berdzikir, niscaya para malaikat menjabat tanganmu di tempat tidurmu dan 
perjalananmu, tetapi yang demikian itu sulit kamu lakukan setiap saat, wahai 
Hanzhalah." Beliau mengulangi sampai tiga kali.” (Muslim VIII: 94-95) 
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1890. Bersumber dari Abu Hurairah .š, dari Nabi #5, beliau bersabda. 
“Sesungguhnya Allah tabaraka wa Ta'ala memiliki beberapa malaikat yang 
terus berkeliling mencari majlis dzikir. Apabila mereka telah menemukan 
majlis dzikir, mereka terus duduk di sana bersama para peserta dzikir dengan 
menyelimutkan sayap sesama mereka hingga memenuhi ruang antara mereka 
dan langit yang paling bawah. Apabila majlis dzikir itu selesai, mereka segera 
bubar lalu naik ke langit. “ Kemudian Rasulullah & melanjutkan. “Kemudian 
mereka ditanya oleh Allan æ. meski Dia sangat ianu terbang .م تعن‎ Kalian 
datang dari mana? va ا‎ 'Kami datang dari sisi hamba-Mu 
di mula bumi yang hertashih kepada-Mu bertakbir kepada-Mu. bertahlil 
kepada-Mu. bertahmid kepada-Mu dan bermohon kepada-Mu. Kemudian 
Allah bertanya. Apa yang mereka minta?” Para malaikat menjawab. “Mereka 
memohon surga-Mu. Allah bertanya. Apakah mereka pernah melihat 
surga-Ku? Para malaikat itu menjawab. ‘Tidak (pernah). ya Rabbi. Allah 
berfirman, 'Betapa seandainya mereka pernah melihat surga-Ku!' Kemudian 
para malaikat berkata, “Mereka juga berlindung kepada-Mu. Allah bertanya, 
‘Dari apa, mereka berlindung kepada-Ku?' Para malaikat menjawab, ‘Dari 
neraka-Mu, ya Rabbi. Allah bertanya, Apakah mereka pernah melihat 
neraka-Ku” Para malaikat menjawab, “Tidak (pernah). Allah berfirman. 
'Lalu bagaimana seandainya mereka pernah melihat neraka-Ku? Para 
malaikat berkata. “Mereka juga beristighfar kepada-Mu.” Sabda Rasulullah 
“5, selanjutnya, “Kemudian Allah berfirman, Aku telah mengampuni mereka. 
memberikan apa saja yang mereka minta, dan melindungi mereka dari siksa 
neraka.” Para malaikat berkata. "Ya Rabbi, tetapi di dalam majlis mereka 
ada seorang hamba yang berdosa yang hanya kebetulan lewat lalu duduk 
bersama mereka. Allah berfirman. Dia juga Aku ampuni. karena mereka 
adalah orang-orang yang menyebabkan teman duduk mereka menjadi ndak 
celaka.” (Muslim VHI: 6S} 
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1889. Bersumber dari Abu Sa'id al-Khudri .#, ia menuturkan. “(Suatu 
ketika) Mu'awiyah keluar menemui (para peserta) halaqah (majlis ta'lim 
dsb) di masjid. Lalu dia bertanya (kepada para peserta halaqah). Apakah 
gerangan yang membuat kalian duduk di halaqah ini? Mereka menjawab, 
'Kami hadir di halaqah ini untuk berdzikir kepada Allah &. Mu'awiyah 
bertanya (lagi). ‘Wallahi. benarkah kalian duduk di halaqah ini hanya untuk 
itu?” Mereka menjawab, ‘Wallahi, kami duduk di sini memang hanya untuk 
itu. Mu'awiyah berkata, ‘Sungguh aku tidak menyuruh kalian bersumpah 
karena aku mencurigai kalian, karena tidak ada shahabat yang menerima 
hadits dari Rasulullah x: lebih sedikit daripada aku. Sungguh Rasulullah $, 
pernah keluar menemui halaqah para shahabatnya. Beliau bertanya. Apakah 
yang menyebabkan kalian duduk di halaqah ini Mereka menjawab, nann 
duduk {di sini) hanyalah untuk berdzikir dan memuji Allah atas hidayah-Nya 
berupa biam dan atas karunia Nya kepada kami Rasulullah bertanya (lagi 
‘Wallahi, apakah kalian duduk hanya untuk itu? Mereka menjawab, ‘Wallahi. 
kami duduk disini hanya untuk itu.' Rasulullah bersabda, “Sungguh aku tidak 
pernah menyuruh kalian bersumpah karena aku curiga kepada kalian. tetapi 
karena aku didatangi oleh malaikat Jibril, lalu dia memberitahuku bahwa 
Allah $ membanggakan kalian di hadapan para malaikat.” (Muslim VIII: 
72) 
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1893. Bersumber dari Abu Musa e. ia menuturkan. “Kami perah 
menyertai Rasulullah # dalam suatu safar (perjalanan). Tiba-tiba ada sejumtal 
shahabat yang bertakbir dengan suara keras, lalu Nabi & bersabda, Wali 
segenap shahabat, sayangilah diri kalian dan pelankanlah suara kalian!" Karena 
sesungguhnya kalian tidak berdoa kepada yang tuli dan yang jauh, tetapi 
kalian berdo'a kepada Dzat Yang Maha Mendengar lagi Maha Dekat, dan Dia 
selalu menyertai kalian.” Kemudian Abu Musa & melanjutkan. “Ketika itu 
aku berada di belakang Rasulullah #5, sedangkan aku mengucapkan, ‘LAA 
HAULA WA LAA GUWWATA ILLAA BILLAAH (Tiada n dan kekuatan 
kecuali dengan pertolongan Allah}. Kemudian Rasululah #5 bersabda. ‘Hai 
Abdullah bin Qais, perhatikannlah! Akan aku tunjukkan a salah satu 
tabungan surga. Aku berkata, ‘Baiklah ya Rasulullah!" Rasulullah bersabda. 
'Ucapkaniah, ‘LAA HAULA WA LAA QUWWATA ILLAA BILLAH (Tiada daya 
dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah).” (Muslim VIII: 73) 
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1894. Bersumber darı Abdullah bin Mas'ud .::, ia mengatakan. Adalah 
Rasulullah £: apabila memasuki waktu sore biasa mengucapkan, AMSAINAA 
WA AMSAL MULKU LILLAAH, WAL HAMDU LILLAAH. LAA ILAAHA 
ILLALLAAHU WAHDAHUU LAA SYARIKA LAH. ALLAAHUMMA INNII 
AS-ALUKA MIN KHAIRI HAADZIHIL LAILAH WA KHAIRI MAA FIIHAA, WA 
AUUDZU BIKA MIN SYARRIHAA WA SYARRI MAA FIIHAA. ALLAAHUMMA 
INNII AUUDZU BIKA MINAL KASALI WAL HARAMI WA SUU-IL KIBARI 
WA FITNATID DUN YA WA ADZAABIL QABRI (Kami memasuki sore hari. 
sedangkan segala kerajaan hanya milik Allah, segala puji hanya milik Allah. 
Tiada ilah (yang layak dipatuhi) melainkan Allah Yang Maha Esa. tiada sekutu 
bagi-Nya. Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu sebagian dari 
kebaikan malam ini dan sebagian kebaikan yang dikandungnya. serta aku 
إن‎ ea gn Ni 
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as هریرة قال: كان رَسُول الله م یسبرٌ في طريق مّكة‎ AY TANANAN 
G3 سَبَقَ المُفَرْدُونَ قالوا‎ OIL NA على جبل يقال له جُمدانْ فقال سيروا‎ 
. رون الله کثیرا و ادا کات‎ JG II Jaga GO, ATI 
1891. Bersumber dari Abu Hurairah عت‎ ia menceritakan, “Adalah 
Rasulullah 25 pernah ketika pergi ke Mekkah RNS sebuah gunung yang 
besar yang biasa disebut “Jumdan”, lalu beliau bersabda, Jalanlah kalian! Ini 
adalah gunung Jumdan. Orang-orang mufarridun telah mendahului. Para 
shahabat bertanya, “Ya Rasulullah, siapa orang-orang mutarridun itu? Beliau 


menjawab, “Yaitu orang-orang yang tekun berdzikir kepada Allah. baik laki- 
laki maupun perempuan.” (Muslim VIII: 63) 
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1892. Diriwayatkan dari Abu Hurairah. bahwa Rasulullah & pernah 
mengucapkan (kalimat tahlil). “LAA ILAAHA ILLALLAAHU WAHDAH. 
AAZZA JUNDAHUU, WA NASHARA ABDAMUU WA GHALABAHL 
AHZAABA WAHDAH, FALAA SYAI-A BADAHUU (Tiada ilah (yang patut 
dita'ati) melainkan Allah semata, Dia telah memenangkan pasukan-Nya, telah 
menolong hamba-Nya, dan telah mengalahkan musuh-musuh-Nya sendirian. 
Dan tiada sesuatu pun yang kekal selain Allah).” (Muslim VIII: 83) 
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mendatangi kami, mela kami berbaring hendak tidur, kami ingin segeta 
bangun, tetapi Nabi 55 justeru bersabda, “Tetaplah kalian berdua di tempat 
tidur kalian!” Kemudian Nabi & duduk di antara kami. sehingga saya 
merasakan dinginnya telapak kaki beliau yang menyentuh dada saya. Beliau 
3 bersabda. "Maukah kalian berdua aku ajari sesuatu yang lebih baik daripada 
apa yang kalian minta? Apabila kalian berbaring hendak tidur, bertakbirlah 
34 kali, bertasbihlah kepada Allah 33 kali, dan bertahmidlah kepada-Nya 
33 kali. Yang demikian itu jauh lebih baik bagi kalian daripada seorang 
pembantu.” Dalam riwayat yang lain ada tambahan, “Ali mengatakan, Aku 
Tak pernah meninggalkan dzikir ini semenjak aku mendengarnya dari Nabi 
33. Ditanyakan kepada Ali =. Pada malam perang Shiffin kamu juga tidak 
an dzikir tersebut? Ali menjawab: 'Benar. aku tidak meninggalkan 
dzikir ini pada malam perang Shiffin.'” (Muslim VIII: 84) 


PT E > 2 5‏ >> 2 $ : 
fon oli Ea |‏ اي ی Š ١‏ | | 
AA‏ و ی لان ۾ شر کت a‏ عل A‏ جات AMS nga?‏ کید و بر هبه 
2 5 - تق 3y‏ 
rahi‏ اهز ات ات C 1 YI: Ni à EN aa‏ ۱ م 0 و حا ۱ 
ولات 5 مج 3 5 سج یت عل ا سیه ااا پاس لاست ی ر سسا ureu ٩‏ 


wg - 


p 50-0 8 8 |‏ 5-3 7 5 
الذي ba ar Sis‏ مق آعر كلافك فان هت مب للدت مت وات على 
ae 32 > 5 0 ¢ |‏ - 


5 1 5 ار ۳ لك" 
Jaa‏ , و قال فده هت 0 هن ومنت ا معت pa‏ ع تایب الد ي ارسلت فان فل 


آمنت Hama‏ الذي ار ۹ 


1896. Berasal dari al-Barra bin ‘Azib , bahwa Rasulullah & bersabda. 
“Manakala kamu bermaksud hendak tidur. maka hendaklah engkau 
berwudhu sebagaimana wudhu’ untuk mengerjakan shalat, lalu berbaringlah 
di atas lambung kananmu. kemudian ucapkanlah, 'ALLAAHUMMA INNII 
ASLAMTU WAJHIYA ILAIK, WA FAWWADHTU AMRII ILAIK. WA ALJATU 
ZHAHRII ILAIK. RAGHBATAN WA RAHMATAN ILAIK, LAA MALJA-A WA 
LAA MANJAA MINKA ILLAA ILAIK, AAMANTU BIKITAABIKAL LADZII 
ANZALTA, WA NABIYYIKAL LADZII ARSALTA (Ya Allah, aku berserah 
diri kepada-Mu. dan aku serahkan segala urusanku kepada-Mu. dan aku 
sandarkan punggungku kepada-Mu dengan penuh harap dan rasa takut. 
karena tiada tempat bersandar dan tempat yang aman dari adzab-Mu kecuali 
dengan berlindung kepada-Mu. Aku beriman kepada kitab-Mu yang telah 
Engkau turunkan dan aku beriman kepada nabi-Mu Yang telah Engkau utus) ` 
Jadikanlah do'a ini sebagai penutup ucapanmu menjelang tidur. Jika kamu 
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berlindung kepada-Mu dari keburukan malam ini dan keburukan yang 
dikandungnya. Ya Allah. sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 
sikap malas, kepikunan. kesengsaraan di masa tua, cobaan dunia serta dari 
siksa kubur)” Al-Hasan bin Ubaidillah mengatakan, “Tentang hadits ini. 
Zubaid menambah bersumber dari Ibrahim bin Suwaid dari Abdurrahman 
bin Yazid dari Abdullah secara marfu’, bahwa Rasulullah #5 mengucapkan. 
‘LAA ILAAHA WAHDAHUU LAA SYARIIKA LAH. LAHULK MULKU WA 
LAHUL HAMDU WA HUWA ALAA KULLI SYAI-IN QADIIR (Tiada ilah (yang 
patut diibadahi) melainkan Allah Yang Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya, 
segala kerajaan hanyalah milik-Nya, segala puji hanya milik-Nya, dan Dia 
Maha Berkuasa atas segala sesuatu)” Dalam riwayat yang lain disebutkan. 
“Apabila Rasulullah £ memasuki waktu pagi. beliau juga. mengucapkan 
bacaan tersebut dengan diganti bagian awalnya menjadi, ASHBAHNAA WA 
ASHBAHAL MULKU LILLAAHI (Kami memasuki waktu pagi hari dan pagi 
ini jagad raya tetap menjadi milik Allah). ” (Muslim VIII: 82-83) 
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1895. Dari Ali bin Abi Thalib عم‎ bahwa Fathimah radhiyallahu anha 
merasa sakit tangannya karena menggiling tepung, can ketika itu ada 
seorang pelayan menawarkan diri kepada Rasulullah #. Fathimah datang 
kepada Nabi & untuk minta seorang pembantu. Dia pergi. namun dia tidak 
sempat bertemu dengan Nabi ¥. dia hanya bertemu dengan Aisyah. lalu 
dia memberitahu Aisyah. Tatkala Nabi $z datang, maka Aisyah memberitahu 
kepada beliau perihal kedatangan Fathimah kepadanya. Kemudian Nabi $s 
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do'a ini dari Umar?” Lalu Abdullah menjawab, “Dari orang yang lebih baik 
daripada Umar, yaitu dari Rasulullah #5.” (Muslim VIII: 78). 
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1899. Bersumber dari Suhail, dia pernah bercerita, “Adalah Abu 
Shalih pernah menyuruh seorang di antara kami apabila hendak tidur agar 
berbaring dengan miring di atas lambungnya yang kanan, lalu mengucapkan, 
ALLAAHUMMA RABBAS SAMAAWAATI WAL ARDHI WA RABBAL 
ARSYIL 'AZHIIM, RABBANAA WA RABBA KULLI SYAI', FAALIQAL HABBI 
WANNAWAA, MUNZILAT TAURAATI WAL-INJIILI WAL-FURQAAN. 
AUUDZU BIKA MIN SYARRI KULLI SYAIHN ANTA AAKHIDZUN 
BINAASHIYATIH. ALLAAHUMMA ANTAL AWWALU FA LAISA GABLAKA 
SYAP, WA ANTAL AAKHIRU FA LAISA GABLAKA SYAI', WA ANTAZH 
ZHAAHIRU FA LAISA FAUGAKA SYAF, WA ANTAL BAATHINU FA LAISA 
DUUNAKA SYAI'. IQDHI ‘ANNAD DAIN, WA AGHNINAA MINAL FAQR 
(Ya Allah, Rabb langit dan bumi, Rabb Yang menguasai Arasy Yang Agung, 
Rabb kami dan Rabb segala sesuatu. Rabb Yang membelah dan Yang 
menumbuhkan biji-bijian, Rabb Yang menurunkan kitab Taurat, Injil, dan 
al-Furqan (al-Quran). Aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan segala 
sesuatu, karena segala sesuatu itu berada dalam genggaman-Mu. Ya Allah, 
Engkaulah Dzat Yang Awal, maka tiada sesutu pun yang mendahului-Mu, 
Engkaulah Dzat Yang Akhir, maka tiada sesuatu pun yang kekal selain 
Engkau, Engkaulah Dzat Yang Zhahir,” maka tiada sesuatu pun yang 
menutupi-Mu, dan Engkaulah Dzat Yang Bathin, maka tidak ada sesuatu pun 
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meninggal dunia pada malam itu, maka akan meninggal dalam keadaan 
suci.” Kemudian al-Barra' bin Azib mengatakan. “Aku mengulang-ulang 
doa tersebut agar hapal lalu aku ucapkan. AAMNATU BI RASUULIKAL 
LADZI ARSALTA (Aku beriman kepada rasul-Mu yang telah Engkau utus).' 
Maka Nabi #5 bersabda, “Ucapkanlah, AAMANTU BINABIYYIKAL LADZII 
ARSALTA(Aku beriman kepada nabi-Mu yang telah Engkau utus).”” (Muslim 
VHI: 77) 
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1897. Berasal dari al-Barra' bin ‘Azib +, bahwa Nabi 5: apabila berbaring 
hendak tidur biasa mengucapkan, “ALLAAHUMMA BISMIKA AYHYAA 
WA BISMIKA AMUUT (Ya Allah dengan nama-Mu aku hidup dan dengan 
nama-Mu (pula) aku akan mati).” Dan manakala hendak bangun. beliau 
biasa mengucapkan, “ALHAMDU LILLAAHIL LADZIL AHYAANAA BADA 
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1898. Bersumber dari Abdullah bin Umar +. bahwa dia Sa 
menyuruh seseorang yang hendak tidur agar mengucapkan. "ALLAAHUMMA 
KHALAOTA NAFSII WA ANTA TAWAFFAAH IAA, LAKA MAMATUHA WA 
MAHYAAHAA. IN AHYAITAHA FAHFAZHHAA. WA IN AMATTAHAA 
FAGHFIR LAHAA. ALLAAHUMMA INII AS-ALUKAL 'AAFIYAH (Ya 
Allah, Engkau telah menciptakan diriku dan Engkau (pulalah) yang akan 
mewafatkannya. Kematian dan kehidupan diriku hanyalah untuk-Mu. Jika 
Engkau berkenan menghidupkan kembali diriku. maka jagalah. dan jika Engkau 
berkenan mewafatkan diriku. maka ampuni diriku. Ya Allah. sesungguhnya 
aku memohon kepada-Mu kesehatan vang sempurna).” Kemudian ada 
seseorang bertanya kepada Abdullah bin Umar. “Apakah engkau mendengar 

| 
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minum, Yang mencukupi kebutuhan kami dan melindungi kami: ۱ 
betapa banyak orang yang tidak memiliki pencukup kebutuhan dan 
pelindung).” (Muslim VII: 79) 


11 | BAB : Bacaan Tasbih Setelah Shalat Shubuh 


5- عَنْ DNA‏ بل خرج من عندها S‏ جين 


Es 7 4 د > ه 4 ۳4 کےا و‎ -2 2eå2 
G فقال‎ LI وهي في مَشحدها ثم رَحع بَعْد أن اضحی وَهِيَ‎ pali 


ل a‏ اج ا و 

َع لمات ثلاث مات لو رئث بما فلت منذ الهؤم Id H5‏ الله 
وبحمدد 546 خلقه ورضا نَفْسِه kj)‏ عَرْشْهِ وَمِدَادَ کلماته و في رواية أخرى 
قال سُبْحَانَ الله عَدَدَ خلقه سْبْحَانَ الله رضًا نَفْسه سُبْحَانَ الله Kj‏ عَوْشْه 
d‏ الله مداد كلمّاته . 


1902. Bersumber dari Juwairiyah radhiyallahu anha, bahwa Nabi & 
pernah keluar rumah Juwairiyah pada pagi hari seusai mengerjakan shalat 
shubuh, a Juwairiyah masih berada di tempat shalatnya. Kemudian 
Rasulullah #5 kembali, setelah agak siang, sedangkan Juwairiyah masih 
duduk di empat shalatnya, lalu Rasulullah s5 bertanya kepada Juwairiyah, 
“Kamu tetap seperti keadaan waktu aku meninggalkamu?” Juwairiyah 
menjawab, “Ya. Kemudian Nabi 2: bersabda, “Setelah aku keluar tadi, 
aku sudah mengucapkan empat rangkai kata-kata sebanyak tiga kali yang 
seandainya dibandingkan dengan apa yang telah kamu baca seharian, tentu 
akan sebanding. yaitu, “SUBHAANALLAAHI WA BIHAMDIH. ADADA 
KHALOIH, WA RIDHA NAFSIH, WA ZINATA 'ARSYIH. WA MIDAADADA 
KALIMATIH (Maha Suci Allah dan segala puji-Nya, Maha Suci Allah sebanyak 
jumlah makhluk-Nya menurut ridha-Nya, menurut kebesaran 'Arasy-Nya 
dan sebanyak Pepatah kalimat-Nya).” Dalam riwayat yang lain disebutkan 
bahwa Rasulullah £ mengucapkan bacaan, “SUBHAANALLAAHI ADADA 
KHALOIH. SUBHAANALLAAHI RIDHA NAFSIH, SUBHAANALLAAHI 
ZINATA ARSYIH, SUBHAANALLAAHI MIDAADA KALIMATIH (Maha Suci 
Allah sebanyak bilangan makhluk-Nya: Maha Suci Allah menurut ridha-Nya: 
Maha Suci Allah sesuai dengan kebesaran Arasy-Nya: dan Maha Suci Allah 
sebanyak paparan kalimat-Nya).” (Muslim VIII: 83 — 84). 
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yang lebih samar"! daripada Engkau. (Ya Allah), lunaskanlah hutang kami 
dan bebaskanlah kami dari kefakiran).’ Abu Shalih meriwayatkan hadits ini 
dari Abu Hurairah ف‎ dari Nabi #5.” {Muslim VII: 78 — 79) 


ه سس عم أن زشول الله JUM‏ دا ری IA‏ فراشه 


Gad a) ies Sk‏ بها ره eI zady‏ ل برد 
TTE‏ ن Romlah‏ فليضطجع Aé‏ شقه yA‏ وَلْيَقْل BA‏ 
للم روني باه NA‏ 

رها قاخفظها بعا تشلط به حتادك الشالحية” . 


1900. Berasal dari Abu Hurairah .#, bahwa Rasulullah # bersabda, 
“Apabila seorang di antara kalian mendatangi tempat tidurnya. maka 
hendaklah ia mengambil kain pembersih, lalu bersihkanlah tempat tidurnya 
dengannya dan sebutlah asma Allah: karena ia tidak tahu dengan pasti 
apa yang akan datang ke tempat tidurnya. Jika ia hendak berbaring, maka 
berbaringlah di atas lambung kanannya dan ucapkanlah, 'SUBHAANAKAL 
LAAHUMMA RABBI, BIKA WADHATU JANBIL WA BIKA ARFAUH, iN 
AMSAKTA NAFSI! FAGHFIR LAHAA. WA IN ARSALTAHAA FAHFAZHHAA 
BIMAA TAHFAZHU BAADAKASH SHAA! HIN (Maha Sie Engkau 
ya Allah, Rabbku. Karena-Mu aku meletakkan lambungku dan karena-Mu 
(pula) aku mengangkatnya. Jika Engkau berkenan menahan jiwaku, maka 
ampunilah dia: dan jika Engkau berkenan melepaskannya. maka jagalah dia 
sebagaimana Engkau menjaga hamba-hamba-Mu yang shalih).” (Muslim 
VII: 79) 
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a‏ انه رشان و Me LN MAN‏ كاه ترا زوق 


1901. Bersumber dari Anas (bin Malik) æ, bahwa Rasulullah & apabila 
datang ke tempat tidurnya hendak tidur, biasa membaca, “ALHAMDU 
LILLAAHIL LADZII ATH'AMANAA WA SAGAANAA, WA KAFAANAA WA 
AAWAANAA, FAKAM MIMMAN LAA KAAFIYA LAHUU WA LAA MUWIY 
(Segala puji hanya milik Allah, Dzat Yang telah memberi kami makan dan 


E‏ کی ا یه وف 


1. Al-bathin adalah yang menutup mata makhluknya sehingga tidak dapat melihat Allah. “fa laisa 
dunaka syai'un" maksudnya adalah tidak ada sesuatu yang tersembunyi dari-Mu atas apa-apa 
yang terjadi pada makhluk-mahkluk-Mu 
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را یش ای سول الله و UNS ES‏ وله قال قُلْ NAN‏ ال رَد 
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IE Sa ريك الکو و ا‎ 
قال ل له از بي‎ GP TIP باله زیر قال‎ NGANG 
. وما آذري‎ AH قال مُوسَى أمّا عافني فأنا‎ ad NG SAR SN 
1906. Bersumber dari Musa al-Juhanni dari Mush'ab bin Sa'ad dari 
bapaknya &, ia (Sa'ad) berkata, “(Suatu ketika) ada seorang Arab badui 
datang menghadap kepada Rasulullah &, lalu berujar, “(Ya Rasulullah). 
ajarkanlah kepadaku bacaan yang aku akan membacanya! Lalu Rasulullah 
*£ bersabda, “Ucapkanlah. LAA ILAAHA ILLLALLAAHU WAHDAHUU LAA 
SYARIIKALAH, ALLAAHU AKBAR KABIIRAA, WALHAMDU LILLAAHI 
KATSIIRAA, SUBHAANALLAAHI RABBIL AALAMIIN, LAA HAULAA WA 
LAA GUWWATA ILAA BILLAAHIL 'AZIIZIL HAKIIM (Tiada ilah (yang 
patut dipatuhi) melainkan Allah Yang Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya, Allah 
Yang Maha Besar: segala puji bagi Allah tanpa batas, Maha Suci Allah Rabb 
alam semesta: tiada daya dan upaya kecuali dengan pertolongan Yang Maha 
Gagah lagi Maha Bijaksana)! Orang Arab tadi berkata, “Dzikir itu untuk 
Rabbku, lalu mana yang untukku? Rasulullah & bersabda, “Ucapkanlah. 
ALAAHUMMAGH FIRLII WARHAMNII WAHDINII WARZUONII (Ya Allah 
ampunilah aku, rahmatilah aku, tunjukkanlah aku dan kucurkanlah rezeki 
kepadaku). ”” Kemudian Musa mengatakan, “Tentang tambahan “WA 
AAFINII (lindungilah aku)” aku meragukannya dan tidak tahu.” (Muslim 

VIII: 70) 


14 | BAB : Dzikir yang Paling Disukai Oleh Allah Adalah 
Subhaanallaah Wa Bihamdih 


حي ك بأ الكلام 
TT Ba P‏ 
إلى الله شخان الله AAA‏ 

1907. Bersumber dari Abu Dzar &, ia menuturkan, “Rasulullah #5 
bersabda, 'Maukah kamu aku beritahukan dzikir yang paling disukai 


oleh Allah 3£? Aku menjawab, ‘Ya Rasulullah, (tolong) informasikan 
kepadaku dzikir yang paling disukai oleh Allah 25? Kemudian Rasulullah 
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Belaga‏ زره له 


1903. Bersumber dari Abu Hurairah ,نف‎ ia mengatakan bahwa Rasulullah 
£ bersabda, “Siapa saja yang ketika pagi dan sore hari mengucapkan, 
'SUBHAANALLAAHI WA BIHAMDIH, sebanyak 100 (seratus) kali, maka 
pada hari Kiamat tidak ada orang lain yang membawa pahala lebih utama 
daripada yang ia bawa, melainkan orang yang juga pernah mengucapkan 
bacaan seperti itu atau lebih dari itu.” (Muslim VIII: 69) 


12 | BAB : Keutamaan Bacaan Tasbih 
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„dia berkata, bahwa Rasulullah sz 


SEE AS‏ رشول الله ول کلمتان حفيفتان عَلَى 


1904. Bersumber dari Abu Hurairah -+ 
bersabda, "Ada dua kalimat yang mudah diucapkan. namun berat timbangan- 
nya dan disenangi oleh Allah Yang Maha Pengasih: SUBHAANALLAAHI 
WA BIHAMDIH, SUBHAANALLAAHIL 'AZHIIM (Maha Suci Allah dengan 
segala puji-Nya: Maha Suci Allah Yang Maha Agung).” (Muslim VIII: 70) 


ه.ةذد عَنْ أبي هُرَيرَةَ قال : ال زشول الله و38 AN‏ سُبْسَانَ الله 
وال و NI aji‏ الل وال 2a nsi‏ ال هنا ad‏ عليه ال 


1905. Bersumber dari Abu Hurairah <, ia menyampaikan bahwa 
Rasulullah # bersabda, “Sungguh aku mengucapkan, 'SUBHAANALLAAH. 
WALHAMDU LILLAAH, WALAA ILAAHA ILLALLAAH, WALLAAHU 
AKBAR, (Maha Suci Allah, segala puji hanya milik Allah, tiada ilah (yang patut 
diibadahi) melainkan Allah: dan Allah Maha Besar), adalah lebih aku sukai 
daripada segala sesuatu yang tersinari oleh matahari.” (Muslim VI11:70). 


13 [BAB Kalimat Tahlil. Tahmid dan Takbir 


ai سَعْد عَنْ أبيه قال:‎ aa SA مُوسَى‎ NAN 
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الف ھل A‏ . 


1909. Diriwayatkan dari naad bin Abi Waggash +. ia berkata. “Kamu 
pernah berada di sisi Rasulullah .و‎ kemudian beliau berianya, Apakah 
salah seorang diantara kalian tidak mampu memperoleh seribu kebaikan 
dalam sehari? Maka salah seorang dari shahabat yang berada di situ 
bertanya, “Bagaimana mungkin salah seorang diantara kami memperoleh 
seribu kebaikan dalam sehari? Rasulullah * bersabda. ‘Orang yang 
bertasbih seratus kali dicatat untuknya seribu kebaikan. dan dihapus seribu 
kejelekannya.” (Muslim VIH: 71} 


AND. 
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bersabda. ‘Sesungguhnya dzikir yang paling disukai oleh Allah 35 ialah:‏ ند 
SUBHAANALLAAH WA BIHAMDIH (Maha Suci Allah dengan segala puji-‏ 
Nya).” (Muslim VIII: 86)‏ 


15 [BAB : Orang yang Mengucapkan, “Laa Haaha Illallaahu 
Wahdahuu Laa Syariika Lah” Sebanyak Seratus Kali dalam Sehari 
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1008 Dikisahkan dari Ahu Hurairah + bahwa Rasulullah “= bersabda. 
“Barangsiapa mengucapkan, ‘LAA ILAAHA ILLALLAAHU WAHDAHUU 
LAA SYARIIKA LAH, LAHUL MULLKU WA LAI UL HAMDU. WA HUWA 
‘ALAA KULLI SYAHN QADIIR (Tiada ilah (yang tavak dita ati) melamkan 
Allah Yang Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya: segala bentuk kerajaan dan 
pujian hanya milik-Nya: dan Dia Maha Berkuasa atas segala sesuatu). 
sebanyak seratus kali dalam sehari. maka ia akan mendapat pahala sama 
dengan memerdekakan seratus orang budak. dicatat baginya seratus 
kebaikan. dihapus darinya seratus kejelekan. dan pada hari itu ia terjaga 
dari syaitan sampai sore. serta tidak ada orang lain yang melebihi pahalanya 
kecuali orang yang membaca lebih banyak daripada itu. Dan, barangsiapa 
membaca, SUBHAANALLAAH WA BIHAMDIH. dalam sehari seratus 
kali, maka dihapus dosanya meskipun sebanyak buih di lautan.” (Muslim 
VIII: 69) 


16 [BAB : Orang yang Bertasbih Seratus Kali 
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1 ۱ BAB : Twawwudz (Berlindung) dari Kejelekan Fitnah 
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1910. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha. bahwa Rasulullah s 
pernah memanjatkan doa dengan redaksi sebagai berikut. “ALLAAHUMMA 
INNI AUUDZUBIKA MIN FITNATIN NAAR. WA ADZAABIN NAAR. WA 
ADZAABIL QABR, WA FITNATIL QABR. WA MIN SYARRI FITNATIL 
GHINAA, WA MIN SYARRI FITNATILFAQR. WA A UUDZU BIKA MIN SYARRI 
FITNATIL MASIIHID DAJJAAL. ALLAAHUMMAGHSIL KHATHAAYAAYA 
BIMAITS TSALJI WAL BARAD, WA NAQQI QALBII MINAL KHATHAAYAA 
KAMAA NAQQAITATS TSAUBAL ABYADHA MINAD DANAS, WA BAAID 
BAINII WA BAINA KHATHAAYAYA KAMAA BAA ADTA BAINAL MASYRIOI 
WAL MAGHRIB. ALLAAHUMMA INNII AUUDZUBU BIKA MINAL KASALI 
WAL HARAMI. WAL MATSAMI WAL MAGHRAM (Ya Allah. sesunguhnya 
aku berlindung kepada-Mu dari cobaan neraka, dari siksa neraka, dari fitnah 
kubur, dan dari adzab kubur, dari kejelekan cobaan kekayaan dan dari 
kejelekan cobaan kefakiran. Dan, aku berlindung kepada-Mu dari kejelekan 
fitnah al-Masih Dajjal. Ya Allah, bersihkanlah dosa-dosaku dengan salju Jan 
air dingin, dan bersihkanlah kalbuku dari segala kesalahan sebagaimana 
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4 BAB : Berlindung dari Hilangnya Nikmat 


NAN‏ عن عبد الله بْن gat‏ قال: OS‏ من 263 رَسُولٍ الله ي 


هم إنِي أعُوذ بك من JA Dak IG‏ عافيتك dsi BE)‏ 


1913. Bersumber dari Abdullah bin Umar .&, ia mengatakan, “Di 
antara doa Rasulullah 5 adalah: ALLAAHUMMA INNI AUDZU BIKA 
MIN ZAWAALI NIMATIK, WA TAHAWWULI 'AAFIYATIK, WA FUJAA-ATI 
NIOMATIK, WA JAMII'1 SAKHATHIK (Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung 
kepada-Mu dari lenyapnya nikmat (yang Engkau berikan kepadaku), dari 
lepasnya kesehatan (yang telah Engkau berikan kepadaku), dari siksa-Mu 
yang datang secara tiba-tiba, dan dari segala macam murka-Mu).” (Muslim 
VIII: 88 — 89). 


5 | BAB : Tasymit Terhadap Orang yang Bersin, Bila Ia 
Mengucapkan, “Alhamdulillaah.” 


SAH عطس عند ای کل رجخلان‎ : JG مالك‎ yi Pekan KAK 
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1914. Bersumber dari Anas bin Malik &. ia menuturkan, “Ada dua 
shahabat bersin di dekat Nabi #5, lalu beliau # bertasymit (mengucapkan, 
YARHAMUKALLAAH”) untuk salah seorang di antara dua shahabat itu, 
dan beliau tidak bertasymit untuk yang lain. Kemudian shahabat yang tidak 
mendapat tasymit dari Nabi & itu berujar, (Ya Rasulullah), si fulan bersin 
lalu engkau bertasymit untuknya, ketika aku bersin engkau tidak betasymit 
untukku? Kemudian Nabi #4 menjelaskan, “Sesungguhnya dia tadi memuji 
Allah, sedangkan kamu tidak memuji Allah 25.” (Muslim VIH:225). 
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Engkau membersihkan pakaian putih dari kotoran. Dan, jauhkanlah antara 
aku dengan segala kesalahanku sebagaimana Engkau telah menjauhkan 
antara Timur dan Barat. Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu 
dari sifat malas dan kepikunan, dari dosa dan kerugian).” (Muslim VIII: 75) 


ka. BAB : Ta'awwud: dari Kelemahan dan Kemalasan 

بك من ن NAN 3 JAAN‏ وَالْهَرَم JANG‏ و من jan‏ 
ومن فتنة Hadi, Cai‏ ; 

1911. Bersumber dari Anas bin Malik æ, ia mengutarakan, “Adalah 
Rasulullah £ biasa berdo'a, ALLAAHUMMA INNII AUUDZU BIKA MINAL 
AJZI WAL KASAL, WALJUBNI WAL HARAMI WAL BUKHL. WA AUUDZU 
BIKA MIN ADZAABIL QABR, WA MIN FITNATIL MAHYAA WAL MAMAAT 
(Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari ketidakberdayaan 
dan kemalasan, dari sifat pengecut, kepikunan dan kekikiran. Dan, aku 


berlindung kepada-Mu dari adzab kubur dan fitnah kehidupan dan 
kematian).'”” (Muslim VIII: 75) 


3 | BAB : Berlidung dari Qadha’ yang Jelek dan Kesengsaraan 


EIAN‏ ن آبي NA‏ الب SAE‏ من شوء القَضَاءِ زین 
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1912. Berasal dari Abu Hurairah ,یه‎ bahwa Nabi 2 biasa memanjatkan 
doa untuk berlindung dari gadha' yang jelek, dari kesengsaraan, dari suka 
rianya musuh karena kemalangan kita, dan dari cobaan yang terasa berat. Amr 
mengatakan dalam haditsnya, “Sufyan berkata, Aku ragu-ragu bahwa aku 
menambahkan salah satu kata dalam hadits tersebut.” (Muslim VIII: 76). 


1. Dia adalah Ibnu Uyainah, dalam Shahih Bukhari disebutkan: Sufyan berkata, “Aku menambahkan 
satu dari diriku sendiri, aku tidak tahu yang manakah dia," diriwayatkan oleh al-Ismaili darinya, 
maka jelaslah di dalamnya, bahwasanya jumlah yang ditambahkan adalah, "syamatatul 
a'daa, kemungkinan Sufyan apabila menyebutkan satu hadits ia memilah-mitahnya kemudian 
berpanjang lebar masalahnya, sehingga dia menjadi lupa, sebagian yang mendengarnya 
menghapal hadits yang ditentukannya sebelum Sufyan terlupa. Lantas setelah hal tersebut 
tersembunyi, ia menyebutkan bahwasanya hal tersebut adalah tambahan. Demikianlah yang 
disebutkan dalam kitab asy-Syarh. 
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1915. Bersumber dari Ilyas bin Salamah, bahwa bapaknya pernah 
menyampaikan kepadanya bahwa bapaknya pernah mendengar Nabi sx 
mengucapkan. “YARHAMUKALLAAH (Mudah-mudahan Allah memberi 
rahmat kepadamu).” ketika ada seorang shahabat bersin di sisi beliau. 
Kemudian shahabat itu bersin (lagi), lalu Nabi £ bersabda. “Shahabat ini 
terserang flu.” (Muslim VIII: 225) ١ 
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1 ۱ BAB : Perintah Bertaubat 


BD AA من‎ 3 EM Ea ال‎ isy AY 2۹ 


| عم 9 0- مم اه 8 P1‏ ` االله رم KA -AF‏ ی 
ah‏ اتن ا الله A‏ يَا ها الاس تُوبُوا di‏ الله فاني 


1916. Bersumber dari Abu Burdah, ia mengatakan, “Aku 00 
mendengar al-Agharr, salah seorang shahabat Nabi # memberitahu 
Ibnu Umar 4 al-Agharr berkata, bahwa Rasulullah & bersabda, 'Wahai 
segenap manusia, bertaubatlah kalian kepada Allah! Karena sesungguhnya 
aku biasa bertaubat kepada Allah sebanyak seratus kali dalam sehari.” 
(Muslim VIII: 73) 


2 | BAB : Dorongan Bertaubat 
وهو‎ agil عَلَى عبد الله‎ LES عَنْ الحارث بْن سويد قال:‎ - ۷ 
قال‎ RE عَنْ رَسول الله‎ UAS بخدیتین خدیثا عَنْ نَفْسِه‎ DA مریض‎ 


سم رشول الله و يفول الهش uya EP‏ عبده akih‏ من رجحل في 


r 


ن 


DA وقد‎ BELU AS iiig طَعَامُهُ‎ aa ره مَهُلكة م‎ 23 
Sbs الذي‎ Pe إلى‎ im Jú نم‎ S3 خش‎ íis 


۶ و 


an, laga É gal‏ على ساعده ba opu)‏ وعنده 4 رَاحَلَتُهُ Kie,‏ زاده 


وطعامه و شرابه AN‏ أشد فرحا Ai Aja‏ الْمُوّمن من هذا براحلته 2153 
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قا اللي با 


Nag‏ الله 3 kaa ad‏ حين UBI‏ على CA Lag SY!‏ أن 3 بها 


5 
Ç 
3 
G 
0 
GA. 
3 
P 

5 G 
5 
3 
4 


A 5 35 1 0 »‏ 2 8 
DOE a 5 ibi o . an » OES e E KAB‏ مب af‏ 
تحلفت عن رسول اله 205 في Aaja‏ اكز قط SANG Bi‏ 
z‏ ووه نمی EN‏ کدی و رک Dua kg ga‏ 
مني حي خلفت عنه فى تلك الغروّة والله ما جمعت pil, YEs‏ قعل حت 
gan‏ فی تلك SAI‏ و ای ا E‏ یل ا وا 
ی ات 3 شعر رسو وس 2 حر ديد PO peta‏ 
7 ا د 5 2 3 aa‏ ی ۱ $ 7 
3 ا م و ل فر و ان م كت PE a 5 AR E‏ انق رت ۶و 
تعیدا وممازا واستقبّل عدوأ کنیا فجلا للمسشلمن امر هم aa Ia‏ عزوهم 
هر A‏ 3 1 و ۱ - A È 0 ar 9 Fis‏ ام 
SAYA‏ بو AAA‏ الذى يريد 4 ên a PIPAS‏ سمو ل ألله N a Pen Rt‏ 
یی من Í 3 , AN‏ نز شر 5 5 


ta‏ ىل عطاك mlp oiis‏ کر هرت 9 1 فم اع وان Min‏ يد تا ينف حر 
ر مسو oa ai d‏ تلا الع ود حين طابت mete‏ + القللال Ula‏ الها أصعر فتجهر 


الله عة ال aal‏ اك ا 
رسول لله Aa‏ والمسلمون معه وطفقت AN‏ لحى HK‏ معهم فار جع ولم 
E a E es ER MAK IG‏ 
اق شيا د اقول کے ی على د و و و ا 
P < 2 ۱ 4 5 5 2 > ۳۹‏ 
AU # . AN 57 t 5 P ۲ OT || 2 5 E 4 ar‏ م زو ۰ 
يتسادى 5 حتى استمر بالناس الجد فاصتح SP)‏ الله A,‏ عاديا والمسلمود 
- 2 3 # 7 ۳ 5 2 
A 8 4 a x ga ۱ 2 ۱ 5‏ 
Ara‏ ولم اقض م حهازي شيئا نم غدوت فرحعت ولم أقض سيا فا A3‏ 
د ره ورد ام اه وق KN Tobat‏ 
دت يتمادى بي حتى اسرعوا وتفارط الغزو فهممت ال ارتحل فادر کهم فيا 
Mn ya Pa‏ سوه ا لوقام NA 27 a‏ 2 5 یا ۲ 1 D Pan‏ 
ليتني فعلت ثم لم jak‏ ذلك لي فطفقت ادا حربخت في CIA AN‏ 
عي sal AN‏ رو ۲ 21 1 a? CE 0 kad‏ 7 5 ; 
Ba 1‏ ۳ 
Je‏ لله y E SA Ks‏ ار ي اسوه رجالا معمو صا عليه ی 
-y‏ ۳ و2 9 & ر ا ارام 1 Bin al 8 2 Dae‏ 
او رجلا ممن عدر الله من الضعفاء ولم یذ كژني رَسُول ABI‏ 


aE ون لك ال‎ NE حم‎ Me KA A E 5 e 
SWA JG في عطفیه‎ GENG asy یا رَسُول الله حَبْسَه‎ 


حل بش ما قلت Ag‏ یا وشول الله ما Sab NAN) li KA‏ رسول 


Ja 
5 


A KG‏ رك 
ل به | اب فقال رسول 
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1917. Bersumber dari al-Harits bin Suwaid. ia menceritakan, “Aku 
pernah membezuk Abdullah yang sakit. lalu ia menyampaikan dua hadits 
kepada kami. yang satu tentang dirinya!!! dan yang satu (lagi) mengenai 
Rasulullah &. Abdullah berkata. Aku pernah mendengar Rasulullah عه‎ 
bersabda, "Sungguh, kegembiraan Allah karena taubatnya seorang hamba 
yang beriman melebihi kegembiraan seorang yang berada di gurun sahara 
yang mencekam dengan naik hewan tunggangan beserta perbekalan 
makanan dan minuman, lalu dia tidur, kemudian bangun, ternyata hewan 
tunggangannya lepas dengan membawa perbekalan yang diangkutnya. Dia 
mencarinya hingga dia merasa kehausan. lalu dia berkata. Aku kembali 
saja ke tempatku tadi. lalu tidur hingga aku mati. Dia berbaring dengan 
meletakkan kepalanya di atas lengannya dan siap untuk mati. Tiba-tiba dia 
terbangun. dan hewan tunggangannya berada di sisinya dengan membawa 
perbekalan makanan dan minumannya. Sungguh. kegembiraan Allah karena 
taubat seorang hamba-Nya yang beriman melebihi kegembiraan orang yang 
hewan tunggangannya lepas lalu kembali lagi beserta perbekalan tersebut. 
iMuslim VIII: 92). 


1 BAB : Ketulusan dalam Bertaubat dan Firman Allah «5, “Wa 
‘lats Tsadaatsatil Ladziina Khullituu” 


Be ee ۹۹۸‏ 
ag‏ ونصازی LA‏ بالشاه قال این شهاب فأخبرني KA Ig‏ بن عَبْد 
اله بن كفب بن مالك أن عبد الله بن کفب کان فانذ کقب من بيه حین 
عن قال Sad‏ كفب بْنَ مالك LARI‏ خدیثه حن تخلف عَنْ رَسُول ال 
كد في ig‏ تبوك قال کف پل مالك لم ان عن رشول الله لل في 
عَروَةِ غزاها قط إلا في عُزوة تيوك غیز أي قد فتلفث في a‏ بذر وله 
ا ادا ف a‏ تما وق زشول الل jal iya‏ نا ريدو فل 


2- 2 و‎ tor S - 


دريس حتی ججمع الله بينهم وش عدوهم على غير میعاد ولقد شهدت pa‏ 


0 se youn a 


1 Imam Muslim belum menyebutkanaya, namun Imam al-Bukhari menyebuikannya, Nabi x: 
bersabda, “Sesungguhnya seorang mukmin melihat dosa-dosanya seolah-olah ia sedang berudu 
di bawah gunung, la khawatir gunung tersebut akan menimpa dirinya, sedang orang jahat 
melihat dosa-dosanya seperti senkor lalat yang lewat di depan hidungnya, lantas ia mengatakan 
dengannya hanya seperti ini.” 
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| وت وك‎ ARA ERA aan 


5 و 


iaa M GI AN مَنْ هُمَا‎ SBI D + قلت فقيل لها مثل‎ u 
صَالحَيْن قد شهدا‎ sila قال فذکروا لي‎ Jú GANG i ii وهال بن‎ SAI 
Biod دوا فيا اوه ال نش سین ا‎ 
JAN WES عَنْهُ قال‎ SSS عَنْ کلام ها له من بين من‎ Samad 
E O T CS حم‎ US رقال‎ 
هر‎ 
a kèh وه وه‎ -35 E či; کیان‎ 
َو في وکین وي زو کم عله ون‎ 

في مخلسه یه DAN‏ فقول في 3y sii A‏ الشلام PSA‏ 
Isi‏ ربا مه ساره 3 فاد ta sam aral‏ رم Up‏ لتقت 


8 
3 b, ر‎ >f 


se عني حت دا طال لك‎ 0 yea 


۳9 


SE بسلمین م یکت‎ ۶۱ DaN a 
ع‎ SALE لاس ان‎ SENG ea 00 pre gn 


Aoc”‏ و 


a‏ ما رَد علي الشلام فلت لَه با با Anil ss‏ با للم آئی أحث 


27 ميرو‎ -z ” 


AA NN Kd الله وارشولة‎ 
AMS الحذار‎ DM gú ES zii كله‎ 
م‎ pu السام‎ JAN من بنط‎ Gap زذا‎ a Aya في سوق‎ 


ول من بل على کفب إن اب J6‏ طق AN‏ نمرون له یی عتی 
حابي US E‏ من ملك عَسَانَ وکنث كاتا نذا فيه اب 
اه Gi‏ أن صاحبك قَدْ Nis‏ وَلْمْ يَجْعَلِكُ الل بذار هوان ولا Akan‏ 
الق ينا Agi‏ قال لك حين KAS‏ وَهَذهِ Hi‏ من LAA AN‏ بها 
Na = ba,‏ ا ga‏ من SA EA a‏ 
TE‏ سول الله و IIS et‏ رَسول الله وي امرك أن Ipi‏ 
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> 


الله د Kas‏ یمه ia AR‏ الذي SAS‏ بضاع 
SD‏ فقال PAS‏ بن مالك لا á‏ اد ر شول الله یا 
E‏ الکذب وافول بع pal‏ 
من سکطه عَدًا ومیل عَلَى لك کل ذي ري من الي فلا قیل لي إن 
ول الله د Ji‏ ادن SS‏ آي أن لوب 
بشيٰء al‏ يق صدقه de io)‏ الله NS KB BK‏ إذا pas‏ من 
ی an‏ یس 
Sa‏ فطفقوا یدرون ai‏ وَيَحْلفُونَ له و کاوا ala‏ وَثَمَانِينَ رجلا فقب 


ل 
وتو و 


منم وشول ال يل ENE‏ ریغ افق لهم Jaa‏ سَرَائرَهُمْ إلى الله 


z 


e 
لل "أن اع‎ Ka ايو عبیث كذب ترضی به غني‎ D 
وله ما‎ ab لاو فيه‎ Aa GE عدیث صذقٍ جد‎ As ین‎ 


r 


Jó عنل‎ SAS وَل ايسر مي حون‎ ag قط‎ es و‎ Di 


سول Ul BM‏ هَذَا AB‏ صَدَقَ tis‏ 25 حى gai‏ الا فيك AB‏ وناز 
رال بن تبي سم فاتبغو ني فَقَالُوا لي Se IEE EA‏ 53 قبل هَذَا 
مد ععزت نی أذ لا توق غات إلى وشول ال لل Ea E‏ به ال 


art z 


pE NG AS skk an‏ رَسُول الله k‏ لك قال ANG‏ ما 


IE تفسي‎ SEE زشول‎ kh a 
مثل‎ NG معك رَجُلان‎ kd ثم قلت لهم هل لقي هَذَا معي من أحد قالوا نعم‎ 
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Fy 5 5 :‏ 2 2 5 و 
t 3‏ ا و i T a‏ 6م ه | 82 Şi a”‏ 
سول الله ی قال وَهُوَ یوق agra‏ من السّرُور وَيَقُول آبشر بير یوم 7 عليّك 
AN‏ مو g z% 7 1 A 2 ۳ cal‏ ? 
مند ولذتك امك قال فقلت Sah‏ عندك یا رَسُول الله أُمّْ م عند الله فقال لا بل 
ع و زر نف 


مر ن علد الله وان سول الله الا 5 سر اسار aga‏ كأن وجهه قطعة قمر قال 


7 75 6 7 PN KA آل ی‎ 


A‏ ما جلشث Ina ee ang‏ ال من ا 
ti S A ;‏ .8 له ف 1 Er Ai‏ 2 
2x. 7 Ba‏ ما 1 ت KAE‏ 
jan‏ مالك فهو حیر لك قال فقلت فإنى امسك سهمی الذي A‏ قال وقلت 
Pr ۳ Ma P ory = ` É‏ و وم 24 7 x EN‏ 

ا رَسُول الله إن الله نما انجاني بالصدق وان من S5‏ ان لا أحدث إلا صدقا 
ear‏ فاقوا ما شیارا اسلا لاه الله في GAS‏ الحديث 


28 sE - ago 5 رع وى" وه‎ E 
ان‎ SN سوه الله مس ۳ یو می هذا وإنى‎ PSI مد فت‎ GAS NA Aa 
الله عز وجل 7# لمد باب الله علی النبي‎ IPB بھی فال‎ Las? یحمطنی الله‎ 
3 و ۰ > موی‎ T a 2 - 9 مس‎ z 3 Par 
La by IS ألما الصا ابل انعو ۵ في سَاعَة اا ره من مد ما‎ e 
ر‎ 2 4 5 An ص چ‎ o 6 as 5 و‎ akd 7 
اتن‎ a اس‎ ANG 
یا‎ 3 AK SH D kadi ا 1 زیون رحبت وضاقث‎ A E إذا ضافت‎ 
a ايها اندین امنوا اتقوا لل رووا مه 0 © قال کر واه ما أن‎ 
ا ) من صدقي رَسُول الله‎ YEN الله‎ aa 3 
في رسون الله‎ F 2 3 ِي‎ z من‎ 
ار سم‎ E - : air AA 3 a 


D 8‏ او ما قال لخد Jú,‏ ۹ یلو بالله ل إِذا نا 


2 و وي قر لن عمو ر ر‎ gae 1 مهو ره‎ A و يمه‎ oj 
هم لتعرضوا عنهم فاعرضوا عنهم إنهم رحس ماه ھنم خزاء بما کانوا‎ 


& 9 


D pa‏ یخلفون لک ل صا ea‏ فان تَرْضُوًا عَنْهُمْ فان الله لا يَدْضَى عن القَوم 
A‏ 9 سه 3 eF‏ ع ف دق -z 20 Ag EA na‏ ۳ 
الفاسقينَ . € قال CS‏ وات أيها الثلاثة عن pal‏ أولئك الذین قبل منهم 
Tn‏ رش و AT‏ ر و مر GAN‏ و E‏ ما مرش Zot‏ 
رسول الله كلك حين خلفوا فبایعهم واستعفر لهم وارجا رسوا الله از امرّنا 
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NA‏ ذال نقلي ام | ماذا gal‏ قال لا بل i da‏ قال 
0 (لی GA‏ بمثل ذلك قال مت gd joy‏ بأفلك فكوني 


a Si‏ الل في هدا الأمر قال akan La‏ هلال ُن KA‏ سول الله 
A‏ + * و9 a‏ و Aa‏ ید مه دق 2 ع م 2 a‏ 
SS‏ ھک 
أذ آشدمه قال Y SN‏ بقربتك HI‏ به خرکة إلى شي وَوَالله 
دسج رید و یمه دا قال فقال لي PAN jaki‏ 


مه مرو و 


9 
E‏ فد ay Ssi‏ هلال بن A‏ ال تحدمه قال 
E g PA‏ د انه ag 5 A‏ 
فلت لا أشتأدن فیها زشول الله BE‏ وما يذريني مَاذا قول رَسُول الله B5‏ إذا 


5 را‎ ah ya 


E ar 5 2‏ ا 
استأذنته فیها Uia‏ جا شاب JB‏ بدلك P ES Jy rih‏ 
ie al 8 2E 4‏ 


= صباح‎ Ai OE 3 ۱ BA قال‎ Ls YAN Eo R3 A A 


IIIS‏ یا مما ۱ N‏ ام اک 
ا فاا حادم AR‏ كر الله مم 


1 E Ng gi a Mana : 0 Poa > 3 F . 

ما : ۳ je “3 PA‏ تي 1 زو تشد ده رجن ۱ 

على سنع يعون باعلى tao‏ پا دعب بن مالك بىر قال D pu‏ ساجد 
3 


Sapa. 35‏ ل وی وم ات ناصلین 
va A‏ 


a الناس تب و نذا مب قبل ماي مش ون‎ GESE Aa NA 
a و‎ E EE | ی فلا جاني‎ a 
A فالطلقت‎ Lan توبن‎ Dan, یو مند‎ LA بیضازته والله ما ملك‎ 
وة روود لفطك توي اذ‎ Pun Ia 
يي | المشجد وَحَوْلَهُ‎ Seal دلت‎ SA 


e‏ الله يرول ْ نی Ha A‏ فا Jes‏ من 


E SA Jú لطلحَة‎ SL KA لمهاحرین عير و قا‎ 
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bahwa keabsenannya itu tidak diketahui oleh Rasulullah #5 selama tidak 
ada wahyu yang turun mengenai dirinya dari Allah .كك‎ Rasulullah 

berangkat ke medan perang Tabuk ketika hasil panen buah sangat bagus, 
sehingga aku mengarahkan perhatianku kepada hasil panen. Rasulullah 2: 
dan kaum muslimin yang menyertai beliau sudah bersiap-siap dan aku pun 
segera pergi untuk mencari perbekalan bersama mereka, lalu aku pulang 
tanpa memperoleh perbekalan sama sekali. Dalam hati aku berkata, 
Sebenarnya aku mampu mengumpulkan perbekalan, jika aku mau. Aku 
selalu dalam teka-teki, antara ya dan tidak. hingga orang-orang makin siap. 
Maka esok harinya, Rasulullah ل‎ berangkat bersama pasukan kaum 
muslimin, sementara aku belum mempersiapkan apa-apa. Kemudian aku 
pun berangkat. lalu pulang tanpa mempersiapkan sesuatu pun. Aku 
senantiasa berada dalam keraguan seperti itu antara turut berperang dan 
tidak hingga pasukan kaum muslimin sudah bergegas berangkat, lalu perang 
pun berkecamuk. Kemudian aku ingin pergi menyusul ke medan tempur. 
tetapi itu hanya angan-angan, dan akhirnya aku tidak ditakdirkan pergi ke 
medan perang. Setelah Rasulullah ¥ pergi ke medan Perang Tabuk. maka 
aku merasa sedih ketika aku keluar ke tengah masyarakat. karena aku 
menyadari bahwa tidak ada keteladanan dalam diriku dan ena 
انود‎ Enea ESE GSA LER, Giaa Keenan DIA Da 
yang lemah yang memang diberi kelonggaran oleh Allah + a 2 

tidak menvebut diriku hingga beliau tiba di Tabuk. Kem Aan keti ka balia 
duduk di tengah pasukan di Tabuk. beliau bertanya. Apa yang diakukan 
Ka'ab bin Malik (hingga dia absen pada perang Tabuk in}? Lalu ada 
seorang prajurit dari Bani Salimah menjawab. 'Dia mengutamakan 
kepentingan pribadinya yang bersifat sesaat. Kemudian Mu'adz bin Jabal 
& menyanggah pernyataan prajurit dari Bani Salimah itu, "Pernyataanmu 
itu tendensius. Wallahi ya Rasulullah, kami tidak mengenalnya, melainkan 
dia itu sebagai crang yang baik. Kemudian Rasulullah *: terdiam. Ketika 
Rasulullah & dalam keadaan begitu, tiba-tiba Rasulullah #š melihat seorang 
laki-laki mengenakan helm besi yang sulit dikenali. Lalu Rasulullah $ 
bersabda, ‘Kamu pasti Abu Khaitsamah' Ternyata dia memang Abu 
Khaitsmah al-Anshari yang pernah mensha-dagahkan satu sha’ kurma 
ketika dia dicaci oleh orang-orang munafik.’ Ka'ab bin Malik melanjutkan. 
“Ketika itu aku mendengar bahwa Rasulullah £ sudah bergerak pulang dari 
Tabuk. maka aku diliputi kesedihan, lalu aku malai menyusun alasan yang 
dusta. Dalam hati aku berkata, Alasan apa yang tepat yang kiranya besok 
dapat menyelamatkanku dari murka Rasulullah 3. Untuk menyikapi hal 
itu, aku minta tolong kepada keluargaku agar memberi masukan dan saran 
kepadaku. Ketika disampaikan kepadaku. bahwa Rasulullah ¥5 sudah 


AA اش ا‎ E E 
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حى قَضَى فيه فبذلك قال ل ار وجل PA‏ له g% da gii‏ 


ESE تَخليفة نا‎ RU YAN 8 ع‎ WALAH Al الله ما‎ Sa 
. الّه ققبل مه‎ jaan, عَمَنْ خلت له‎ 


1918. Dikisahkan dari Ibnu Syihab, ia bertutur, “Kemudian Rasulullah 
% berangkat ke perang Tabuk untuk menghadapi bangsa Romawi dan 
kaum Nasrani Arab di negeri Syam.” Ibnu Syihab melanjutkan, “Aku 
diberitahu oleh Abdurrahman bin Abdullah bin Ka'ab bin Malik, bahwa 
Abdullah bin Ka'ab in Malik -Abdullah bin Ka'ab adalah salah seorang 
putera Ka'ab yang mendampingi Ka'ab. ketika Ka'ab sudah buta- 
mengatakan, 'Aku pernah mendengar Ka'ab bin Malik menuturkan peristiwa 
tentang dirinya ketika dia tidak turut serta bersama Rasulullah & dalam 
perang Tabuk. Ka ab bin Malik berkata, Aku tidak pernah tertinggal 
menyertai Rasulullah كد‎ dalam peperangan yang beliau jalani kecuali dalam 
perang Tabuk, namun 1 (juga) tertinggal dalam perang Badar. Rasulullah 
وي‎ tidak pernah mengecam seorang shahabat yang tidak turut dalam perang 
Badar. Sesungguhnya Rasulullah š# dan kaum muslimin keluar hanya 
bermaksud hendak menyerang rombongan orang-orang Quraisy yang 
masih dalam perjalanan dengan menunggang onta. hingga Allah 
mempertemukan kaum muslimin dengan musuh mereka tanpa ada 
kesepakatan sebelumnya. Aku turut bersama Rasulullah #5 dalam malam 
‘Aqabah ketika kami berjanji setia hendak membela Islam. Bagiku turut 
dalam perang Badar tidaklah sebanding dengan turut dalam malam 
Aqabah, meskipun perang Badar lebih populer di kalangan banyak orang. 
Di antara ceritaku ketika tidak turut bersama Rasulullah #5 dalam perang 
Tabuk adalah sebagai berikut, Aku benar-benar tidak berdaya dan tidak 
ada orang yang lebih longgar daripadaku ketika aku tidak turut dalam 
perang Tabuk tersebut. Wallahi, sebelumnya aku tidak pernah menyiapkan 
dua ekor hewan tunggangan sama sekali. namun pada perang Tabuk 
tersebut aku menyiapkan dua ekor hewan tunggangan. Rasulullah كه‎ 
berangkat ke perang Tabuk pada saat cuaca sangat panas. Beliau $ 
menempuh perjalanan yang amat jauh dan beresiko tinggi serta menghadapi 
musuh yang banyak sekali. Rasulullah & menjelaskan kepada kaum 
muslimin apa saja yang bakal mereka hadapi bersama beliau, dan menyuruh 
mereka menyiapkan perbekalan perang. Kala itu, kaum muslimin yang 
menyertai Rasulullah % berjumlah besar tanpa ditunjuk melalui surat tugas 
untuk berperang. Ka'ab melanjutkan, Ada seorang laki-laki yang sengaja 
tidak muncul karena dia ingin absen, tidak turut berperang. Dia mengira 
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kepada mereka, Apakah ada orang lain yang menghadap Rasulullah :« 
seperti aku?’ Mereka menjawab, Ya, ada dua orang lagi yang menghadap 
seperti kamu. Kedua orang tersebut mengutarakan kepada Rasulullah #5 
seperti apa yang kamu utarakan, dan dijawab oleh Rasulullah & seperti 
jawaban yang diberikan kepadamu. Kemudian aku (Ka'ab bin Malik) 
bertanya (kepada mereka), Siapakah kedua orang itu? Mereka menjawab, 
“Yaitu Murarah bin Rabiah al--Umiri dan Hilal bin Umayyah al-Wagifi.' 
Kemudian mereka menyebutkan dua orang yang baik yang turut dalam 
perang Badar yang keduanya bisa menjadi teladan. Lalu aku (Ka'ab) berlalu 
ketika mereka menyebutkan dua orang shahabat itu kepadaku. Rasulullah 
# melarang kaum muslimin berbicara dengan kami bertiga yang tidak turut 
serta dalam perang Tabuk. Para shahabat menjauhi kami dan berubah sikap 
kepada kami bertiga, sehingga bumi terasa asing bagiku, sepertinya bukan 
bumi yang telah lama aku huni sebelumnya. Keadaan seperti itu berlangsung 
selama lima puluh malam. Adapun dua orang shahabatku yang juga tidak 
ikut dalam perang Tabuk itu duduk di rumah sembari menangis, sedangkan 
aku yang masih muda belia tetap tegar. Aku tetap seperti sedia kala. aku 
tetap berani keluar dari rumah, menghadiri shalat berjama'ah dan berjalan- 
jalan di pasar, meskipun tak seorang shahabat pun yang mau bertegur sapa 
denganku. Kemudian aku menghampiri Rasulullah ركه‎ lalu aku ucapkan 
salam kepada beliau ketika beliau berada di tempat duduknya seusai shalat. 
Dalam hati aku bertanya. Apakah Rasulullah د‎ sudi menggerakkan kedua 
bibirnya untuk menjawab salamku ataukah tidak? Kemudian aku 
mengerjakan shalat di dekat Rasulullah * sambil mencuri pandang kepada 
beliau. Ketika aku sudah siap hendak mengerjakan shalat. beliau 
memandangku dan ketika aku menoleh kepada beliau. ternyata beliau 
berpaling dariku. Setelah aku dikucilkan lama seperti itu oleh kaum 
muslimin, aku berjalan hingga sampai di pagar kebun Abu Qatadah. Dia 
adalah putera pamanku (sepupuku) dan dia adalah orang yang paling aku 
senangi. Kemudian aku mengucapkan salam kepadanya, tetapi wallahi. dia 
tidak mau menjawab salamku. Lalu aku bertanya kepadanya. “Wahai Abu 
Qatadah, aku bersumpah kepadamu” dengan menyebut asma Allah, 
apakah kamu benar-benar tahu bahwa aku mencintai Allah dan Rasul-Nya?" 
Abu Qatadah diam. Kemudian aku ulangi (lagi) dengan bersumpah seperti 
itu, tetapi dia tetap diam saja. Kemudian aku ulangi (lagi) sekali lagi, lalu 
dia mau menjawab, Allah dan Rasul-Nya yang tahu pasti.” Maka seketika 
itu juga kedua mataku berlinang air mata dan aku pun pulang sambil 
menyusuri pagar kebun tersebut. Ketika aku berjalan di pasar Madinah, ada 
seorang berkebangsaan Syam berjualan makanan di Madinah bertanya. 
Siapakah yang mau menunjukkan mana yang bernama Ka'ab bin Malik? 
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hampir tiba. kedustaaan menghilang dari diriku, sehingga aku tahu bahwa 
aku tidak akan berani berbohong sedikit pun di hadapan Rasulullah 6 
Maka dari itu, aku akan berkata dengan jujur kepada beliau. Kemudian 
Rasulullah #s datang. Biasanya beliau langsung menuju masjid, apabila 
beliau datang dari bepergian jauh, lalu beliau mengerjakan shalat dua 
raka'at. Setelah itu, biasanya beliau duduk bersama para shahabat. Setelah 
Rasulullah # selesai mengerjakan hal itu, beliau didatangi oleh orang-orang 
yang tidak turut berperang. Mereka segera menyampaikan alasan kepada 
beliau dengan bersumpah. Mereka yang tidak tidak turut beperang itu 
berjumlah 80 orang lebih. Rasulullah x: menerima keterus-terangan mereka, 
membai'at mereka. memohonkan ampun untuk mereka. dan beliau 
menyerahkan sepeuhnya apa yang mereka sembunyikan dalam hati mereka 
kepada Allah. Kemudian aku (Ka'ab bin Malik) datang menemui Rasulullah 
x. Setelah aku menyampaikan salam kepada beliau. maka beliau 
tersenyum seperti senyumnya orang yang marah. Kemudian beliau 
bersabda, 'Kemarilah" Lalu aku berjalan mendekat, hingga aku duduk di 
hadapan beliau, lalu beliau bertanya. Mengapa kamu tidak ikut berperang? 
Bukankah engkau telah berjanji untuk mengorbankan jiwa ragamu demi 
kejayaan Islam? Aku menjawab. Ya Rasulullah. wallahi, sesungguhnya 
seandainya aku duduk di sisi orang lam selam engkau, tentu aku terbebaskan 
dari kemurkaannya karena alasan dan argumentasiku yang aku sampaikan. 
tetapi wallahi. sungguh aku tahu bahwa jika sekarang mi aku nekad 
menyampaikan kepada engkau alasan yang dusta yang menyebabkan 
engkau tidak marah kepadaku, tentu Allahlah yang akan membuat engkau 
marah kepadaku. Jika aku berkata jujur kepada engkau, maka dengan 
kejujuran itu engkau bakal marah kepadaku. Sesungguhnya dalam hal ini 
aku benar-benar mengharap hukuman dari Allah dengan pengakuanku 
yang jujur ini. Wallahi, sesungguhnya tidak ada ‘udzur yang menghalangi 
tidak turut berperang. Wallahi, aku tidak berdaya sama sekali dan tidak ada 
orang yang lebih longgar daripada aku ketika aku tidak turut berperang. 
Kemudian Rasulullah & bersabda, Adapun shahabat ini, maka sungguh 
benar. Berdirilah sampai Allah memberimu keputusan! Lalu aku berdiri. 
Kemudian sejumlah orang dari Bani Salimah mengikuti, lalu mereka berujar 
kepadaku. ‘Wallahi, sebelum kasus ini, kami tidak pernah melihat kamu 
berbuat dosa. Kamu benar-benar tidak berani menyampaikan alasan palsu 
kepada Rasulullah $ sebagaimana alasan yang telah diutarakan oleh orang- 
orang yang tidak turut berperang (dalam perang Tabuk). Sungguh istighfar 
Rasulullah £ untukmu itu akan menghapus dosamu. Kemudian Ka'ab bin 
Malik berkata, ‘Wallahi. mereka selalu mencelaku hingga aku ingin kembali 
(lagi) kepada Rasulullah &. lalu aku dustakan diriku. Lalu aku bertanya 
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mendalam serta bumi yang begitu luas ini terasa sempit bagiku. Kemudian 
aku mendengar seseorang yang bersuara keras yang menembus cakrawala. 
‘Wahai Ka'ab bin Malik, bergembiralah! Lalu seketika itu juga aku rebah 
bersujud dan aku tahu bahwa aku telah bebas dari persoalanku. Kemudian 
Rasulullah # mengumumkan kepada segenap kaum muslimin seusai shalat 
shubuh, bahwa Allah telah menerima taubat kami. Maka para shahabat 
segera memberitahu kami dan mendatangi dua orang shahabatku untuk 
memberitahu mereka berdua. Orang-orang dari Bani Aslam datang 
kepadaku dengan menunggang kuda dan ada yang berjalan kaki menyusuri 
gunung, dan suara mereka lebih cepat daripada kuda mereka. Ketika orang 
yang telah aku dengar suaranya ketika menyampaikan kabar gembira 
kepadaku, datang kepadaku, maka aku melepas dua pakaian luarku, lalu 
aku pakaikan kepadanya sebagai balasan atas pemberitahuannya kepadaku. 
Wallahi, pada saat itu yang aku miliki hanyalah dua pakaian tersebut. 
Kemudian aku meminjam dua pakaian. lalu aku pakai. Kemudian aku 
menghadap kepada Rasulullah ره‎ sedangkan orang-orang berduyun-duyun 
menemuiku untuk mengucapkan selamat atas terkabulnya taubatku. 
Kemudian aku masuk ke dalam masjid yang kala itu Rasulullah # sedang 
duduk di masjid di tengah para shahabat. Lalu Thalhah bin Ubaidillah 
berdiri kemudian dia berjalan mendekatiku, lalu dia menjabat tanganku dan 
mengucapkan selamat kepadaku © Wallahi tidak orang-orang Muhajirin 
yang berdiri melainkan Thalhah saja.' Sorang rawi berkata, 'Ka'ab tidak 
melupakan penyebutan Thalhah tersebut. Ka'ab bin Malik melanjutkan 
kisahnya. Ketika aku mengucapkan salam kepada Rasulullah $ yang mana 
kala itu wajah beliau berseri-seri, beliau bersabda, 'Bergembiralah, karena 
kamu sudah mendapati sebaik-baik hari yang telah kamu lalui semenjak 
kamu dilahirkan oleh ibumu! Kemudian aku (Ka'ab) bertanya, ‘Ya 
Rasulullah. apakah pengampuan untukku ini berasal dari Engkau sendiri 
ataukah dari Allah?' Lantas beliau bersabda, 'Bukan dari saya, tetapi dari 
Allah.” Ketika Rasulullah & merasa senang, tampak wajah beliau bersinar 
bak bulan purnama, dan kami memahaminya. Ketika aku (Ka'ab) duduk di 
hadapan Rasulullah #5, aku berujar, “Ya Rasulullah, di antara realisasi 
taubatku adalah aku akan menyerahkan sebagian harta bendaku sebagai 
shadagah untuk Allah dan Rasul-Nya. Lalu Rasulullah $$ menjawab, 
Sisakan sebagian hartamu, karena yang demikian itu lebih baik bagimu! 
Kemudian aku menjawab, Aku sisakan hartaku yang menjadi bagian 
untukku di Khaibar.” Aku berkata, “Ya Rasulullah, sesungguhnya Allah telah 


1. Saya katakan, “Di dalamnya disebutkan disukai berdiri menyambut orang yang datang untuk 
menghormatinya dan menyalaminya, namun iri bukan berarti memuliakan dan menghormatinya, 
sesungguhnya hal ini tidak disyariatkan, kebanyakan manusia tak dapat membedakan antara 
berdiri untuk menyambut orang yang datang dengan berdiri unik mengagungkannya, sedangkan 
kedua hal tersebut sebenarnya berbeda, sebagaimana yang telah aku peringaikan dalam kiteb 
al-Ahadits ash-Shahihah. 
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Maka orang-orang mulai menunjukkannya kepadaku hingga orang Syam 
tadi datang kepadaku dan menyerahkan sepucuk surat kepadaku dari 
penguasa Ghassan. Kebetulan aku memang pandai menulis dan membaca, 
sehingga aku bisa membacanya. Ternyata isinya sebagai berikut: Amma 
ba'du, maka sesungguhnya kami sudah mendengar bahwa shahabatmu 
(Rasulullah £) telah mengucilkanmu, sedangkan Allah tidak pernah menyia- 
nyiakanmu. Maka dari itu, bergabunglah dengan kami, kami siap 
menolongmu.' Ketika aku membaca surat itu, aku berkata (dalam hati). 
Surat ini sebagai ujian juga. Lalu aku memasukkannya ke tungku lantas 
aku membakarnya. Setelah masa empat puluh hari aku lalui dari lima puluh 
hari masa pengucilanku dan wahyu pun belum turun, tiba-tiba seorang kurir 
yang diutus oleh Rasulullah sz datang kepadaku untuk menyampaikan 
pesan, sesungguhnya Rasulullah $s menyuruhmu agar kamu menjauhi 
isterimu. Lalu aku bertanya kepada kurir tersebut. ‘Aku harus 
menceraikannya, atau apa yang harus aku lakukan? Kurir itu menjawab, 
“Tidak, tapi hindarilah dia, janganlah kamu mendekatinya! Ka'ab bin Malik 


melanjutkan, “Rasulullah & juga mengutus kurir kepada dua orang 
shahabatku yang juga tidak turut bertempur dalam perang Tabuk dengan 
pesan seperti yang disampaikan kepadaku Kemudian aku utarakan ke pada 
retorika ۶ malah kanmi lem bali wanan das En LA 


$ typet te TAA NANA Kana BIHILE 


hingga Allah memberi keputusan dalam persoalan ini" Kemudian isteri Hilal 


bin Umayyah datang kepada Rasulullah عم‎ Jalu bertanya kenada beliau. Ya 

rasululah, Hilal bin Lanawyah sudah tua temia dan emah a udak 
memilki pembantu, lalu pantaskah Engkau tidak WANA aku 
merawatnya? Lalu Rasulullah #5 menjawab. “Tidak. tapi janganlah sekali- 
kali dia mendekatimu.” Kemudian isteri Hilal berkata. Wa lahi. dia sudah 


bisa ereksi (lagi). dan wallahi dia selalu menangis semenjak dia menghadapi 
persoalan ini hingga sekarang. Lalu Ka'ab bin Malik melanjutkan ceritanya, 
Lantas sebagian dari keluargaku memberi masukan kepadaku, Sebaiknya 
kamu meminta izin kepada Rasulullah =. dalam persoalan isterimu: karena 
Rasulullah #5 telah memberi izin kepada isteri Hilal bin Umayyah untuk 
merawat suaminya! Aku menanggapi sarannya, Aku tidak bakal minta izin 
kepada Rasulullah 4s dalam kh aa Ph isteriku. Aku tidak tahu bagaimana 
nanti jawaban Rasulullah ss. jika aku minta kepada beliau dalam urusan 
isteriku. karena aku masih iS belia. Demikian itu berlangsung sepuluh 
malam, sehingga dengan begitu lengkaplah 50 (lima puluh) malam bagi 
kami, terhitung sejak kaum muslimin dilarang berbicara dengan kami. 
Kemudian aku (Ka'ab bin Malik) mengerjakan shalat shubuh pada malam 
yang ke 50 di belakang rumahku. Ketika aku sedang duduk dalam shalat 
shubuh tersebut, jiwaku diliputi rasa penyesalan dan kesedihan yang 
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Rasulullah & ketika mereka bersumpah di hadapan beliau, lalu beliau 
membai'at mereka dan memohon ampun (kepada Allah) untuk mereka. 
Dan, Rasulullah # menangguhkan persoalan kita sampai ada keputusan 
dari Allah 35 mengenai persoalan kita. Maka dalam persoalan ini, Allah 3 
menurunkan ayat-Nya ‘WA 'ALATS TSALAATSATIL LADZIINA 
KHULLIFUU HATTAA IDZAA DHAAGAT ALAHIMUL ARDHU BIMAA 
RAHUBAT (Dan terhadap tiga orang yang penerimaan taubat mereka 
ditangguhkan hingga bila bumi telah menjadi sempit bagi mereka, padahal 
bumi itu luas).' Apa yang disebutkan oleh Allah dalam ayat ini bukanlah 
tertinggalnya kami dari peperangan, melainkan tentang tertinggalnya kami 
dari sepak orang-orang yang bersumpah dan beralasan o 
Rasulullah #5, lalu beliau menerima alasan mereka, kemudian Rasulullah 2: 
menangguhkan persoalan kami, dan kemudian Allah berkenan menerima 
taubat kami.” (Muslim VIII: 106-108) 


4| BAB : Diterimanya Taubat Orang yang Telah Menebas 
Sebanyak Seratus Batang Leher 
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menyelamatkanku hanyalah karena kejujuranku, dan di antara realisasi 
taubatku adalah aku tidak berbicara kecuali dengan jujur selama sisa 
umurku. Wallahi, aku tidak tahu bahwa ada seorang muslim yang telah diuji 
oleh Allah dalam kejujuran bicaranya sejak aku utarakan hal itu kepada 
Rasulullah #4 sampai sekarang ini lebih baik daripada cobaan yang diujikan 
kepadaku oleh Allah 3š. Wallahi, aku tidak lagi ingin berbohong semenjak 
aku sampaikan kepada Rasulullah # hingga sekarang ini, dan sesungguhnya 
aku benar-benar berharap semoga Allah menjagaku dari kedustaan dalam 
sisa umurku.’ Lalu Ka'ab melanjutkan, “Kemudian Allah 3š menurunkan 
firman-Nya, 'LAQAD TAABAL LAAHU ALAN NABIYYI WAL 
MUHAAJIRIIN WAL ANSHAARI L LADZIINAT TABA VUHU FII SAA'ATIL 
'USRAH .... WA KUUNUU MAASH SHAADIGIIN (Sungguh Allah telah 
menerima taubat Nabi, orang-orang Muhajirin dan orang-orang Anshar 
yang mengikuti Nabi dalam keadaan sulit setelah hati segolongan mereka 
hampir berpaling, kemudian Allah menerima taubat mereka itu. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada mereka 
dan terhadap tiga orang yang (sempat) ditangguhkan penerimaan taubat 
mereka hingga bila bumi telah menjadi sempit bagi mereka. padahal bumi 
itu luas, dan jiwa mereka pun terasa sempit serta mereka telah mengetahui 
haha tidak ada tempat untuk berlindung dari siksa Allah melainkan 
kepada-Nya. Kemudian Allah menerima taubat mereka agar mereka tetap 
dalam taubatnya. Sesungguhnya Allahlah Yang Maha menerima taubat lagi 
Maha Penyayang. Wahai orang orang yang beriman. bertakwalah kepada 
Allah dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang jujur!)' (at-Taubah: 
117- 119). Kemudian Ka'ab menyatakan. ‘Wallahi. tidak ada nikmat yang 
telah diberikan oleh Allah kepadaku setelah Allah memberi kepadaku untuk 
memeluk Islam yang aku anggap lebih besar daripada kejujuran. Seandainya 
aku berdusta, maka aku pasti akan celaka sebagaimana orang-orang yang 
telah berdusta. Sesungguhnya Allah ذه‎ menyebutkan kejelekan orang-orang 
yang berdusta ketika Allah menurunkan ayat, 'SAYAHLIFUUNA BILLAAHI 
LAKUM IDZAN QALABTUM ILAIHIM .... FA INNALLAAHA LAA 
YARDHAA ‘ANIL @AUMIL FAASIOIIN (Kelak mereka akan bersumpah 
kepadamu dengan (menyebut) Asma Allah apabila kamu kembali kepada 
mereka supaya kamu berpaling dari mereka. Maka berpalinglah kamu dari 
mereka karena sesungguhnya mereka itu najis dan tempat mereka adalah di 
neraka Jahannam sebagai balasan dari apa yang telah mereka kerjakan. 
Mereka akan bersumpah kepadamu supaya kamu ridha kepada mereka. 
maka sesungguhnya Allah tidak ridha kepada orang-orang fasik itu). 
Kemudian Ka'ab berkata kepada dua orang shahabatnya. ‘Kita bertiga 
adalah orang-orang yang tertinggal dari kelompok yang telah diterima oleh 
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5 ۱ BAB : Barangsiapa Bertaubat Sebelum Matahari Terbit dari 
Tempat Terbenamnya, Maka Allah Akan Menerima Taubatnya 


۰ - عن أبي هُرَيْرَةَ قال: قال رَسُول الله RE‏ مَنْ SE‏ قبل أنْ Ala;‏ 
Ladi‏ من G a‏ تاب الله ai‏ . 


1920. Bersumber dari Abu Hurairah -&. ia mengatakan bahwa 
Rasulullah #5 bersabda, “Barangsiapa bertaubat sebelum matahari terbit 
dari tempat terbenamnya (arah barat), niscaya Allah akan menerima 
taubatnya.” (Muslim VIII: 73) 


6| BAB : Diterimanya Taubat Orang yang Melakukan Kesalahan 
Pada Malam dan Siang Hari 


او و Ng D‏ ره NI ag‏ ^ الام ia He s se‏ 
05١‏ - عن ابي مُوسَى عن الي 3 قال إن الله عر وجل یبط یده 


AG ۳ 2 57 1 ۲ k 

ds ختی‎ JW بالتهار لوب مُسيء‎ a KA مُسيء النّهَار‎ SAI JAWA 
gi و‎ ns 

الم من مغريها . 


1921. Bersusmber dari Abu Musa <: dari Nabi £:, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya Allah 4 membuka tangan-Nya pada malam hari untuk 
menerima taubat orang yang melakukan kesalahan pada siang hari, dan 
Allah membuka tangan-Nya pada siang hari untuk menerima taubat orang 
yang berbuat dosa pada malam hari hingga matahari terbit dari tempat 
terbenamnya.” (Muslim VIII: 100). 


7 | BAB : Pengampunan Dosa-dosa 


o Kekah من‎ ۰ 5 anna 5 A, A a 
عن أبي هرَيرّة قال: قال رَسُول الله 3 وَالذي نفسي‎ - ٩ ٩ ۲ ۲ 


1 A 
3 ع و ۳ ايده‎ E sag sahang RE ی‎ 2 A فد ات‎ 
الله‎ O بهو م پذنبون فیشتغفر و‎ Aan الله بكم‎ cai بيده لو لم تذ نبو ا‎ 


ره 
5 7 
ا 
یک لھم 


1922. Bersumber dari Abu Hurairah ,تك‎ ia berkata bahwa Rasulullah #£ 
bersabda, “Demi dzat yang diriku berada dalam genggaman-Nya, seandainya 
kalian tidak melakukan perbuatan dosa, niscaya Allah sudah memusnahkan 
kalian, lalu Allah mengganti kalian dengan orang-orang yang berbuat dosa, 
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1919. Bersumber dari Abu Sa'id al-Khudri & bahwa Rasulullah % 
bersabda, “Di kalangan orang-orang sebelum kalian ada seorang laki-laki yang 
telah menebas sebanyak 99 (sembilan puluh sembilan) batang leher, lalu dia 
mencari orang yang luas ilmunya di muka bumi. Kemudian dia ditunjukkan 
agar menemui seorang rahib. Setelah dia mendatangi rahib termaksud, dia 
mengutarakan kepadanya bahwa dia telah menebas sebanyak 99 batang 
leher, lalu apakah masih terbuka pintu taubat baginya? Rahib itu menjawab, 
“Sudah tertutup!” Lalu dia membunuh rahib itu, sehingga genaplah 100 orang 
yang telah dibantainya. Kemudian laki-laki pembunuh itu mencari orang lain 
(lagi) yang luas ilmunya di muka bumi. Kemudian ada yang menunjukkan 
agar dia mendatangi seorang yang 'alim. Kepada orang 'alim tersebut dia 
menuturkan bahwa dia telah menebas sebanyak 100 batang leher. apakah 
masih terbuka pintu taubat baginya? Orang “alim tersebut menjawab, “Masih 
terbuka! Adakah sesuatu yang menjadi penghalang antara kamu dengan 
taubatmu?! Pergilah kamu ke daerah itu dan itu; karena di sana banyak 
orang yang beribadah kepada Allah 35, lalu beribadahlah kamu kepada Allah 
Ta'ala bersama mereka dan janganlah kamu kembali ke daerahmu. karena 
derahmu itu memang tidak baik! Kemudian laki-laki pembunuh itu pergi. 
Sesampainya di tengah perjalanan, dia mati. Maka para Malaikat Rahmat 
berbeda pendapat dengan para Malaikat Adzab. Para Malaikat Rahmat 
mengatakan. “Orang ini datang menghadap kepada Allah dengan tulus 
ikhlas untuk bertaubat kepada Allah 3=. Kemudian para Malaikat Adzab 
mengatakan. Dia sama sekali tidak pernah berbuat kebaikan! Tak lama 
kemudian datanglah seorang malaikat lain dalam wujud manusia kepada 
- mereka, lalu mereka meminta keputusan kepadanya. Lantas dia berkata 
kepada mereka, 'Ukurlah jarak yang terdekat dengan orang yang mati ini 
dari tempat berangkatnya dan dari tempat tujuannya. Ke mana tempat yang 
lebih dekat, maka itulah keputusannya!" Ternyata hasil pengukuran mereka 
adalah bahwa orang yang mati tersebut lebih dekat ke tempat yang dituju. 
lalu segera dirangkul oleh para Malaikat Rahmat.” Kemudian Qatadah 
berkata bahwa al-Hasan (al-Bashri) mengatakan, “Disampaikan kepada 
kami, bahwa ketika orang itu menemui ajalnya, ia bangkit hendak mendekat 
ke daerah yang baik.” (Muslim VIII: 103 — 104). 


1. Maksudnya adalah bangkit dan datang untuk mendekati tanah yang subur. Al-Hasan disini adalah 
al-Bashri, dia seorang tabi'in, yang mulia dan terkenal, perkataannya ini telah disebutkan secara 
marfu oleh Imam Muslim pada sebagian jalur dengan lafazh, “Saat dia masih di tengah jalan, 
ajal menjemputnya, maka ia membusungkan dadanya kemudian mati, maka Malaikat Rahmat 
dan Malaikat Adzab berdebat, orang itu sejengkal lebih dekat kepada tempat yang baik, maka 
dia dijadikan termasuk orang-orang yang shaleh, dalam suatu riwayat ditambahkan, “Maka 
Allah mewahyukan kepada tanah ini untuk menjauh dan kepada tanah ini untuk mendekat. 
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“Andaikata orang mukmin mengetahui siksa yang tersedia di sisi Allah 
niscaya tak seorang pun berambisi masuk surga; dan andaikata orang kalu 
mengetahui rahmat yang tersedia di sisi Allah, niscaya tak seorang kalir pun 
berputus asa untuk masuk surga-Nya.” (Muslim VIII: 97). 


10| BAB : Kasih Sayang Allah Terhadap Hamba-hamba-Nya 
Melebihi Kasih Sayang Ibu Bapak Terhadap Anaknya 


5 عَنْ مر بي JE AAN‏ قدم على رَسُول الله وا بسني 


3و 9 


2 ای و Sial dist LAN‏ پا 
Na‏ ع ا Kg‏ و 
anal‏ هذه تب لها » 


1926. Bersumber dari Umar bin al-Khaththab << bahwa dia berkata, 
“Rasulullah * pernah mendapatkan beberapa orang tawanan perang. tiba- 
tiba ada seorang perempuan di antara mereka mencari bayinya. Ketika 
dia menemukan bayinya dalam kelompok itu, dia langsung mengambil- 
nya dan membuainya lalu menyusuinya. Kemudian Rasulullah bertanya 
kepada kami. 'Bagaimana menurut pendapat kalian, tegakah perempuan 
ini melemparkan anaknya ke jurang neraka?” Maka kami jawab, Wallahi, 
dia tidak mungkin tega melemparkan anaknya ke jurang neraka selama 
dia mampu menghindarkannya dari neraka. Lalu Rasulullah #5 bersabda. 
'Sungguh, kasih sayang Allah terhadap hamba-hamba-Nya melebihi kasih 
sayang perempuan ini terhadap anaknya.” (Muslim VIII: 97). 


11 | BAB : Amal Perbuatan Semata Tidak Mungkin Bisa 
Menyelamatkan Pelakunya dari Siksa Neraka 


الله قال MING‏ إلا gt di‏ ال م برشعه i‏ أ cd‏ العمل Ji‏ 
الله og at‏ قل 
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kemudian mereka memohon ampunan kepada Allah. lalu Dia mengampuni 
mereka.” (Muslim VIII: 94) 


8| BAB : Luasnya Rahmat Allah Txala dan Rahmat-Nya 
Mengalahkan Murka-Nya 


SS Aa ISA قال‎ BA iga AE - ۳ 
. تَعْلبُ غضبي‎ HAL فؤق الْعَرْشٍ إن‎ aiie gi کتابه‎ 
1923. Berasal dari Abu Hurairah «œ. ia berkata bahwa Rasulullah & 
bersabda, “Ketika Allah memutuskan untuk menciptakan makhluk. dia 
membuat ketentuan terhadap diri-Nya sendiri di dalam kitab-Nya yang 
berada di sisi-Nya, ‘Sesungguhnya rahmat-Ku mengalahkan murka-Ku.” 
(Muslim VIII: 95-94). 
IP قال إن لله مائة‎ BD عَنْ أبي هُرَيْرَةَ عن‎ NAN 


AS) gia‏ و احدة ی الجر والانس 3 ئم و هم مها Dya‏ وبها 
A en an‏ على ولد ها >a‏ الله تشعًا وَتسْعينَ رخمة 


1924. Bersumber dari Abu Hurairah &, dari Nabi ££, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya Allah memiliki seratus rahmat. Satu darinya telah diturunkan 
oleh Allah ke kalangan jin, manusia, binatang ternak, dan binatang buas. 
Dengan bekal satu rahmat itu mereka saling mengasihi, saling menyayangi. dan 
dengan bekal satu rahmat itu (pula) binatang buas menyayangi anaknya. Dan 
Allah menangguhkan yang 99. karena dia hendak memberikannya kepada 
hamba-hamba-Nya (yang shalih) pada hari Kiamat kelak.” (Muslim VIII: 96). 


9] BAB : Rahmat dan Siksa yang Tersedia di Sisi Allah Ta'ala 


ا ea ۱ na‏ ما عند الله 
من ١‏ ولحي عرو جل كر وروي رترت 


A 


1925. Bersumber dari Abu Hurairah كه‎ bahwa Rasulullah ££ bersabda, 
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mengharamkan kejelekan dan tidak ada yang melebihi kesukaan Allah :t:- 
terhadap pembebasan dosa, karena itu Dia menurunkan kitab (-kitab-Nya) 
dan telah mengutus para rasul-Nya.” (Muslim VIII: 100-101). 


ال JG‏ رشول الله ل إن اله یار SA a‏ 
يعَارُ وَغَيْرَة ah ۳1 gk EE‏ عليه . 

1930. Bersumber dari Abu Hurairah -#, ia berkata, “Rasulullah * 
bersabda. “Sesungguhnya Allah memiliki kecemburuan dan sesungguhnya 
orang mukmin pun memiliki kecemburuan. Kecemburuan Allah adalah 


apabila seorang mukmin mengerjakan apa yang telah diharamkan oleh 
Allah.” (Muslim VIII: 101). 


14| BAB : Pertanyaan Allah dengan Berbisik dan Pengakuan 
Hamba Tentang Dosanya 


2299 ن مخز قال: Meh‏ لان HS at‏ سَمِعْتَ 


zip h A s i 
الام‎ GG. sah 1 كه‎ ۳ A لله سم‎ bj 


Ipa‏ الث E‏ يعور في لجو قل سمعته ول SA‏ المُؤْمن agi‏ لیام 


ار 


د وله a da an SE aa‏ بره لول JA‏ تفر 
فقول أئ رب آغرف قال SEE SU‏ فى الدنيًا وإنى آغفرها لك 
ارو وی 2 ی ره daa‏ ا و2 i‏ و jz o‏ 23 
الیرم desa‏ صَحيفة UN) GULA‏ الكفارٌ وَالمُتَافقون P‏ على E‏ 
الخلائق NGA‏ الذین كذبوا على الله . 


1931. Diriwayatkan dari Shafwan bin Muhriz, ia berkata, “Ada seorang 
laki-laki bertanya kepada Ibnu Umar &, “Bagaimana kamu mendengar 
Rasulullah #5 bersabda tentang pertanyaan Allah dengan berbisik? Ibnu 
Umar menjawab, Aku pernah mendengar Rasulullah #£ bersabda, ‘Pada 
hari Kiamat (kelak) orang mukmin akan dihadapkan kepada Allah 35 dengan 
sangat dekat sekali hingga Dia meletakkan ampunan-Nya di atasnya, lalu 
orang mukmin itu mengakui akan dosa-dosanya. Kemudian Allah berfirman, 
Apakah engkau mengetahui dosa-dosamu?” Lalu orang itu menjawab, ‘Ya, 
Rabbi, ya aku tahu dosa-dosaku.' (Allah berfirman): Sesungguhnya ketika 
di dunia, Aku tutupi dosa-dosamu, dan sekarang Aku mengampuni dosa- 
dosamu.’ Lalu orang mukmin itu diberi catatan amal baiknya. Adapun 
orang-orang kafir dan orang-orang munafik, maka mereka dipanggil dengan 
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1927. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha. bahwa ia pernah 
menuturkan, “Rasulullah #4 bersabda, 'Perbaikilah dirimu, berupayalah 
mendekati kebaikan, dan sampaikanlah kabar gembira! Sesungguhnya amal 
perbuatan semata tidak mungkin bisa memasukkan pelakunya ke dalam 
surga. Para shahabat bertanya, “Termasuk amal engkau, ya Rasulullah? 
Beliau menjawab, “Ya, temasuk amalku juga, kecuali jika Allah mencurahkan 
rahmat-Nya kepadaku. Ketahuilah bahwa amal yang paling disenangi oleh 
Allah ialah amal yang dilaksanakan secara berkesinambungan (kontinyu), 
meskipun sedikit.” (Muslim VIII: 141) 


12| BAB : Tidak Ada yang Melebihi Kesabaran Allah 3š dalam 
Menerima Hinaan 


jaa - ٩ ٩ ۲ ۸‏ قال: ر Senu‏ 
ا 7 ن الله تَعَالَى هم ó plas A‏ له نذا وَيَجَعَلُونَ له وَلَدَا ka yag‏ دك 
o 32‏ ۳ و 044 1 

. يعافيهم ويعطيهم‎ 29 A 

1928. Bersumber dari Abdullah bin Qais &, dia berkata, bahwa Rasulullah 

2 pernah bersabda, “Tak seorang pun yang lebih sabar daripada Allah £ dalam 
menerima hinaan, karena sesungguhnya mereka (kaum kafirin) membuat 
tandingan bagi Allah dan menganggap Allah mempunyai anak. Meskipun 


demikian. Dia tetap memberi rizki kepada mereka, memberi keselamatan kepada 
mereka, dan menganugerahi mereka (di dunia).” (Muslim VIII: 134). 


13 | BAB : Tak Seorang pun yang Lebih Cemburu 
Daripada Allah 35 


I e 
ی رای ا رو یو زو‎ 

الله من JA‏ لك خروم افر وین SANA‏ ب sia ah‏ 000 
َلك JH‏ الکتاب وَأَرْسَلَ سل . 


1929. Bersumber dari Abdullah bin Mas'ud 4, ia berkata, “Rasulullah 
x bersabda, “Tak seorang pun yang suka dipuji melebihi kesukaan Allah 
كد‎ terhadap pujian, karena itu Dia memuji diri-Nya sendiri. Tak seorang 
pun yang pencemburu melebihi (kecemburuan) Allah 36, karena itu Dia 
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bersabda, “Demi Dzat Yang jiwaku berada dalam genggaman-Nya, kalian 
(kelak) tidak bakal merasa terhalang melihat Rabb kalian 3š, seperti tidak 
terhalangnya kalian ketika melihat matahari atau bulan purnama. Lalu 
Rasulullah $% melanjutkan, “Kemudian Allah 3 menemui seseorang, lalu 
Allah bertanya, ‘Hai fulan. tidakkah ketika di dunia Aku telah memuliakanmu. 
menjadikanmu orang terhormat. memberi jodoh. menundukkan kuda dan 
onta kepadamu, juga telah Aku memberikan kesempatan kepadamu untuk 
menjadi pemimpin dan hidup dalam kesenangan? Orang itu menjawab. 
'Memang ya, wahai Tuhan! Allah bertanya lagi, Apakah ketika di dunia 
kamu percaya bahwa kamu akan menemui-Ku?' Orang kafir itu menjawab. 
‘Tidak.’ Allah berfirman, “Sekarang Aku membiarkanmu tanpa rahmat-Ku 
sebagaimana kamu telah melupakan-Ku.” Kemudian Allah menemui orang 
yang kedua, lalu Allah bertanya, 'Hai fulan, tidakkah ketika di dunia Aku 
telah memuliakanmu, menjadikanmu orang terhormat, memberimu jodoh. 
menundukkan kuda dan onta kepadamu, juga telah Aku berikan kesempatan 
kepadamu untuk menjadi pemimpin dan hidup dalam kesenangan?' Orang 
itu menjawab, “Memang ya. wahai Tuhan. Allah bertanya lagi, “Apakah 
ketika di dunia kamu kamu percaya bahwa kamu akan bertemu dengan 
Aku? Orang itu menjawab, Tidak. Lalu Allah berfirman. "Sekarang Aku 
membiarkanmu tanpa rahmat-Ku sebagaimana kamu telah melupakan Aku, 
Setelah itu Allah menemui orang yang ketiga. kemudian Allah bertanya seperti 
apa yang telan ditanyakan (eh nuka}. lalu orang munalih itu menjawab. "Ya 
Tuhan. aku dulu di dunia beriman kepada-Mu, kepada kitab-Mu. kepada 
para rasul- Mu. dan aku juga mengerjakan shalat, puasa. membayar zakat 
seria memuji-Mu sebaik mungkin. Allah berfirman, "Tetaplah di sini, Kami 
telah mendatangkan saksi Kami kemari. Orang munafik itu berkata dalam 
hati, Siapa yang akan menjadi saksiku? Kemudian Allah mengunci mulut 
orang munafik tersebut. kemudian dikatakan kepada pahanya, dagingnya. 
tulangnya: 'Bicaralah! Maka paha. daging, dan tulang orang tersebut 
berbicara tentang amal perbuatannya, hingga dia tidak berkutik. Itulah orang 
munafik! Itulah orang yang dimurkai Allah.” (Muslim VIII: 216) 


16 | BAB : Anggota Tubuh Seseorang Akan Menjadi Saksi 
Perbuatannya Pada Hari Kiamat 


-١ ۳‏ عن ih‏ بن مالك قَالَ: كنا عند رَسُولٍ الله 8 سح Ji‏ 
A‏ اذهف قال E‏ شوه JO‏ من ghi‏ اد 
ر ول نا رت آم جزني بن jin‏ ق BIS hid‏ لا 


SA AENG AT A 
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suara keras di hadapan semua makhluk. “Mereka inilah orang-orang yang 
telah mendustakan Allah.” (Muslim VII: 105) 


15 ۱ BAB : Pada Hari Kiamat Orang Kafir dan Orang Munafik 
Mengakui Akan Nikmat yang Telah Diterima di Dunia 


-١ ۲‏ عَنْ أبي هُرَيْرَةَ فال: قَالُوا یا سول الله هَل رى رن یم SAN‏ 
قال هل تُضَارُونَ في a AE‏ الطهيرة يت في سَحابة JÊNG‏ 
هل SAS‏ رة الم لله لبذر لیس في TS‏ قالوا لا قال فوالذي 


ل فى رؤية yi E‏ كنا SAE‏ آخدهما 
قال فيلقى العبّد فقول اي فق الم أ رمك en IS‏ كك لك 


0 Er 


الخيْل والإبل AS‏ كا PRST‏ ل بلى قال ول فلت Pa‏ 


5 5 5 
gi‏ ره 9 ۳ دا 


A a 
Bet gan A ل فإني أنشااد که سف‎ LARI فينول‎ 


E ی اقات نو له بل لك یرل ب‎ EEN 
وَبرْسلك 255 و مت وت راشي بتر ات‎ LÉK; 
هلان تلع قافنا علقت وق في تسه‎ Jý نم‎ ju إِذّا‎ A Ii 
وعظامهاطقی‎ Ia اا ل‎ 


3 


BN وذلك‎ dani من‎ ya 55 وه وعظامه بعمله‎ dini gais 
xed A 0 Si 55 


1932. Bersumber dari Abu Hurairah -+. ia bercerita, “Para shahabat 
bertanya, “Ya Rasulullah, apakah kita bisa melihat Rabb kita pada hari 
Kiamat? Rasulullah #% balik bertanya. Apakah kalian terhalang dari melihat 
matahari di tengah siang hari tanpa awan? Mereka menjawab, ‘Tidak.’ 
Rasulullah & bertanya (lagi), Apakah kalian terhalang dari melihat bulan 
purnama tanpa ada awan? Mereka menjawab, “Tidak. Rasulullah < 
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jika Allah mentakdirkan, pasti Dia akan menyiksaku dengan siksa yang tidak 
pernah Dia timpakan kepada orang lain di jagad raya ini. Setelah orang 
itu mati, maka pihak kelurganya melaksanakan pesannya. Kemudian Allah 
memerintah daratan agar menyatukan jasad orang tersebut dan juga Allah 
memerintah lautan agar menyatukan jasad orang itu. Lalu Allah bertanya 
kepada orang itu (di alam barzakh), “Mengapa kamu menyuruh keluargamu 
memperlakukanmu seperti itu? Kemudian orang itu menjawab, “Karena 
sangat takut kepada-Mu, ya Rabbi, sedangkan Engkau Maha Mengetahui." 
Maka Allah mengampuninya.” (Muslim VIII: 97). 


18) BAB : Orang yang Berbuat Dosa, Lalu Memohon Ampun 
kepada Allah 3š 


Ser ASN فیما‎ EN عَنْ أبي هُرَيْرَةَ عَنْ‎ -١ Yo 
92 33 3G فقال‎ ad یز‎ 1 Jus g5 ie قال دنت‎ 
NG بانب لمع انب‎ Lari فَعَلمَ‎ G3 عدي‎ 
beda ار اد - ی عدي نب‎ TS 
لي ذَلْبِي قال‎ AN رب‎ Gi Ji D نم عاد‎ HN JANG ra 
ت قم‎ ai نب‎ P 
لك قال‎ Du AS ما شنت‎ jei 
Sa JAH الرًابعة‎ 


Si دنب وید‎ jaka GI 8 
yan في‎ di لا آذري‎ JANI A 


۳9 
1 


1935. Bersumber dari Abu Hurairah ês, dari Nabi x, beliau bersabda 
yang bersumber dari Rabbnya 3. Beliau bersabda, “Ada seseorang telah 
berbuat dosa, lalu dia berdo'a, ALLAAHUMMAGH FIRLII DZANBII! Ya Allah, 
ampunilah dosaku!) Kemudian Allah Tabaraka wa Ta'la berfirman, ‘Seorang 
hamba-Ku telah berbuat dosa dan ia mengetahui bahwa ia mempunyai Rabb 
Yang berwenang mengampuni dosa dan yang berwenang menimpakan siksa 
karena dosa.” Kemudian orang itu berbuat dosa lagi, lalu berdo'a, “RABBI, 
IGHFIRLI DZANBII (Ya Rabbi, ampunilah dosaku)!” Kemudian Allah 
Tabaraka wa Ta'ala berfirman, “Seorang hamba-Ku telah berbuat dosa dan 
ia mengetahui bahwa ia mempunyai Rabb yang berwenang mengampuni 
dosa dan menyiksa karena dosa. Kemudian orang itu berbuat dosa lagi, lalu 
berdo'a (lagi), “RABBI, IGHFIRLII DZANBII" Kemudian Allah Tabaraka wa 
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جير على a‏ يمول کفی ai‏ اليم Se‏ 
َبالْكرَام شهُودا sad JG‏ على فيه یال انك Jé aa‏ 


E N 5 Ju ينه و 3 الكلام‎ dea 2 HARA فتنطق‎ 
م‎ 


1933. Bersumber dari Anas bin Malik &, ia menuturkan, “Kami pernah 
berada di sisi Rasulullah 4, lalu beliau tertawa, kemudian bertanya, “Tahukah 
kalian mengapa aku tertawa? Kami menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang 
lebih tahu.” Rasulullah & bersabda, Aku tertawa karena mengetahui dialog 
seorang hamba dendan Rabbnya. Yaitu orang itu menyanggah, “Mengapa 
Engkau tidak menghindarkanku dari perbuatan zhalim?’ Allah berfirman, Ya, 
aku sudah menghindarkanmu.' Orang itu mengatakan, Aku tidak merasa 
bersalah, kecuali ada saksi dari diriku sendiri. Allah berfirman, “Sekarang 
cukup dirimu sendiri yang menjadi saksi atas perbuatanmu dan malaikat 
pencatat amalmu juga menjadi saksi. Rasulullah #5 bersabda, ‘Lalu mulut 
orang itu dikunci, lalu diperintahkan kepada anggota tubuhnya, 'Bicaralah! 
Maka anggota tubuhnya menuturkan amal perbuatannya Kemudian mulut 
itu diberi kesempatan lagi untuk berbicara, lalu dia berkata kepada anggota 
tubuhnya. ‘Celaka kamu! Percuma saja aku dulu membelamu di dunia.” 
(Muslim VII: 217). 


17 | BAB : Sangat Takut kepada Allah 3š dan Sangat Waspada 
Terhadap Siksa-Nya 


kis jang d قال قال رجل‎ BI iga من ابي‎ = 6 


ig a ۶ aa‏ في البخر اه ین 
در اه عليه د Gis‏ يذب MA‏ من Ë add‏ ما JANE‏ فَعَلُوا 
مر فام اا الو pah‏ تا فيه ses Ad ah‏ ثم قال لم éli‏ 
كذا قال من خشیتك نا رب وان AAA JA‏ 


۳ 


1934. Bersumber dari Abu Hurairah æ, bahwa Rasulullah # pernah 
bersabda, “Ada seseorang yang tidak pernah berbuat kebaikan sama sekali, 
berpesan kepada keluarganya, Jika aku mati, maka bakarlah aku, kemudian 
buanglah sebagian tubuhku ke darat dan sebagian yang lain ke laut! Wallahi, 


Ringkasan 
588 | shahih Muslim 


kamu telah berwudhu’ dengan sempurna? Shahabat itu menjawab, Ya. 
wahai Rasulullah.’ Rasulullah ¥ bertanya (lagi), Kemudian kamu mengikuti 
shalat berjama'ah bersama kami? Shahabat itu menjawab, 'Ya, wahai 
Rasulullah.” Kemudian Rasulullah $ bersabda. Karena itulah, maka Allah 
telah mengampuni dosamu.” (Muslim VIII: 103). 


201 BAB : Setiap Orang Muslim Diberi Seorang Kafir Sebagai 
Penebus Dirinya dari Siksa Neraka 


` 


E -- ۷‏ اس توكو قال ؛ قال رسو ل الله B3‏ إِذا كان یرم pis uga‏ 
Ta‏ ی e‏ 


1937. Bersumber dari Abu Musa رف‎ ia mengatakan, bahwa Rasulullah 
25 bersabda, “Apabila hari Kiamat tiba. maka Allah akan menyerahkan 
seorang Yahudi atau seorang Nashrani kepada setiap orang muslim, lalu Dia 
berfirman, “Inilah penebusmu!!! dari siksa neraka.” (Muslim VIII: 104). 


1. ee adalah sesungguhnya kamu akan dimasukkan ke dalam neraka disebabkan dosa- 
dosamu maka kamu harus menebusnya di neraka. Karena Allah telah menentukan jumlah makhluk 
yang akan memasuki neraka, bila yang masuk adalah orang kafir, maka hal ini disebabkan oleh 
kekafiran dan dosa-dosa mereka, maka inilah makna fikaok untuk kaum muslimin, demikianlah 
yang terdapat dalam 'Asy-Syarh.' 


Taubat & Luasnya Rahmat Allah 


Ta'ala berfirman, 'Seorang hamba-Ku telah berbuat dosa dan ia tahu bahwa 
ia mempunyai Rabb Yang berwenang mengampuni dosa dan menyiksa 
karena dosa. Berbuatlah sekehendakmu; karena Aku akan mengampunimu, 
(jika kamu bertaubat). Abdul Ala berkata: 'Aku tidak tahu, apakah pada kali 
yang ketiga atau keempat Rasulullah bersabda “I'mal maa syi ta” (Berbuatlah 
sekehendakmu).” (Muslim VIII: 99) 


19 ۱ BAB : Orang yang Berbuat Dosa Lalu Berwudhu' Untuk 
Mengerjakan Shalat Wajib 


سول الله مَل ف ! ده م a‏ 8 
سول الله في ال لمشجد وَنحن قعود 


۳ 


Co 
G: 
5 
5۹ 

2 | 
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| 

= 4 
D 
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a E ال‎ Baa 


s 


سول الله ويه نم غاد Jus‏ با رشول الله إل di‏ خذا jaan‏ فسکت 


» 


عنه وآقيمت الو SA‏ نبي الله كك F Aje‏ اب ESA‏ 


۳ 


2 4 7 a ا‎ FE 
AR E A, انضرف .واتبفث رسول الله‎ EA ر سول‎ 


Jit‏ 1 ی د 2 با و ی ان E Ae‏ دنب خر جت Ka‏ ین 
A p b Eg EE E‏ 
فال غم با رشول الله قال فال له سول الله و فان ال قد عَمْرَ لك Jis‏ 


أو قال نك 


1936. Berasal dari Abu Umamah ii, ia menuturkan, “Ketika Rasulullah 
جه‎ berada di masjid, sementara kami tengah duduk bersama beliau, tiba- 
tiba datanglah seorang shahabat, lalu bertanya. 'Ya Rasulullah. saya telah 
berbuat dosa. berilah saya hukuman! Lalu Rasulullah # terdiam, kemudian 
shahabat itu mengulangi permohonannya, ‘Ya Rasulullah, saya telah berbuat 
dosa, berilah saya hukuman! Ternyata Rasulullah $% diam saja. Kemudian 
dilaksanakanlah shalat jama'ah.” Abu mamah melanjutkan, “Ketika 
Nabiyullah # pulang, shahabat tadi mengikuti beliau dan aku pun turut 
mengikuti beliau untuk mengetahui apa jawaban beliau terhadap shahabat 
itu. Shahabat itu menemui Rasulullah &. lalu berujar, “Ya Rasulullah, saya 
telah berbuat dosa. karena itu berilah saya hukuman! Lalu Rasulullah & 
bertanya, “Tahukah kamu ketika kamu keluar dari rumahmu, bukankah 
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KITAB MUNAFIOIN 


1 BAB : 11252 Jaa-akal Munaafiguuna .... Hataa Yanfadhdhuu 


IA عن زید بن أزة م قال: رتا مع رَسول الله اة في سر‎ NAYA 


۳ 


لام فيه شده فقال SEN KE‏ ی Jaka pam‏ ی عند سول 


۳1 ? e e 


sÜ g الي‎ LG مها الأذل © قال‎ AN SA = ا‎ 

بدلك فارسل إلى عبد الله : راك فشان alaa gtu‏ ما فعل فقال کلب زد 
an KA‏ دم 9 as‏ 

سول اللد هن توفع Jp) Pena Una A‏ لله تضديقي 5 إذا 


ر aa‏ كي pining‏ له قال saka) ga‏ 
قؤله ۶ ل 3 8 وال کانوا رجالا sa JA‏ 


1938. Bersumber dari Zaid bin Arqam <, ia mengatakan, “Kami pernah 
pergi bersama Rasulullah 85 dalam satu perjalanan yang jauh ketika itu 
para shahabat mengalami kesulitan, lalu Abdullah bin Ubay berkata kepada 
teman-temannya. Janganlah kalian memberikan infak kepada orang-orang 
yang berada di sisi Rasulullah # sebelum mereka meninggalkan beliau." 
Zuhair berkata. “Lafazh HAULIH dengan kasrah pada huruf lam adalah 
menurut bacaan Abdullah.” Abdullah bin Ubay mengatakan, “Sesunguhnya 
jika telah kembali ke Madinah, maka orang-orang yang kuat benar-benar 
akan mengusir orang-orang yang lemah dari kota Madinah.” Lalu Zaid bin 
Arqam berujar, “Lalu saya mendatangi Nabi # untuk memberitahukan 
pernyataan Abdullah Ubay itu kepada beliau. Kemudian Rasulullah x: 
mengutus seseorang kepada Abdullah bin Ubay untuk dimintai keterangan. 


Kitab 
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3| BAB : Penuturan Rasulullah يه‎ Perihal Orang-orang 
Munafik dan Ciri Khas Mereka 


SE a 2 Aa 
كم رشو‎ ANE یط وَيُصِيبُ‎ Gi 
لله‎ a ANAN رول ال یه‎ 


< 

Cs 
Es 
W 
Spv ` 


Sisa, Se Juga NENG تال‎ ZA a JG A 
يلج‎ EP Ogan | TT 
e EA ia 4 الخيّاط‎ ka هم في‎ 


1940. Bersumber dari Qais bin 'Ubad, dia berkata, “Aku pernah 
bertanya? kepada Ammar, 'Bagaimana pendapatmu tentang musuhmu?” 
Sesungguhnya pendapat itu bisa salah dan bisa benar. Atau bagaimana 
pesan Rasulullah # yang telah disampaikan kepadamu? Lalu Ammar 
menjawab, “Rasulullah & tidak menyampaikan suatu pesan kepada kami 
yang tidak beliau pesankan kepada segenap manusia. Ammar melanjutkan, 
‘Sesungguhnya Rasulullah #4 pernah bersabda, “Sesungguhnya di kalangan 
ummatku -Syu'bah berkata, “Menurut saya Ammar mengatakan, “Saya 
diberitahu oleh Hudzaifah, dan Ghundar berkata. Saya melihat Rasulullah 
2 bersabda, ‘FII UMMATII (Di kalangan ummatku). -ada12 orang munafik 
tidak bisa masuk surga, bahkan mereka tidak bisa menciu:n bau harumnya 
sebelum onta bisa masuk ke lobang jarum. Delapan orang di antara mereka 
akan ditimpa adzab berupa pijaran api yang menyengat bagian belakang 
pundak mereka hingga tembus ke dada mereka.” (Muslim VIII: 122—123) 


4 | BAB : Orang-orang Munafik Pada Malam “Agabah dan 


Jumlah Mereka 
وین یه‎ ah Jl من‎ JR نن‎ E di J عن أبي‎ ۱ 
Jú الاس فال ادك الله کم كان ا لت قال‎ oU نص‎ 


0 


غبره 3 سك قال كنا و ka kadi‏ عَشَرَ قان کنت منهم AB‏ 


orr 


ZENA 


Kitab | 
Munafiqin 597 


Ternyata Abdullah bin Ubay bersumpah dengan serta merta bahwa dia 
tidak pernah berkata begitu. Kemudian dia berkata, “Zaid bin Arqam telah 
membohongi Rasulullah $£.” Lalu Zaid bin Arqam melanjutkan, “Tuduhan 
orang-orangmunafik itu membuat saya merasa jengkel, sehingga Allah 3š 
menurunkan firman-Nya yang membenarkan saya, IDZAA JAA-AKAL 
MUNAAFIQUUN (Apabila orang-orang munafik datang kepadamu...) Lalu 
orang-orang itu dipanggil oleh Nabi # untuk dimintakan ampunan kepada 
Allah, tetapi ternyata mereka memalingkan muka mereka. Allah berfirman, 
‘KA ANNAHUM KHUSYUBUN MUSANNADAH (Orang-orang munafik itu 
bagaikan kayu papan yang tersandar).' Mereka semula adalah orang-orang 
yang dihormati.” (Muslim VIII: 119-120) 


2 | BAB : Penolakan Orang-orang Munafik Terhadap 
Permohonan Ampunan Bagi Mereka Oleh Nabi £ 


۹ -- عَنْ جابر بن عبد الله قَال: قال رَسول الله E‏ من i dai‏ نة 
GA)‏ فا مط Wae‏ ما حط عَنْ بني (شرائیل قال IP SG‏ من صعتها US‏ 


233 - 2 A o x 
# 2 n Ft سر د ا‎ Wa اوش‎ A 1 ل‎ ۳ Z ar 7 و وت‎ 
موز | صاحب‎ SB رج زرح نع تام اس قال وشو‎ 


a ال و‎ BEN لك رول‎ akn PEN ملا ھال‎ SE ل الأحمر‎ ka 


LA NG‏ لح من آن تفر Ak Kn‏ سل 


1939. Bersumber dari Jabir bin Abdullah :£. ia menuturkan, “Rasulullah 
#5 bersabda, Barangsiapa mendaki bukit al-Murar, maka dia akan diampuni 
dosanya sebagaimana diampuninya dosa Bani Israil.” Maka yang mula 
pertama mendaki bukit tersebut adalah pasukan berkuda kami dari Bani 
Khazraj, kemudian pasukan yang lain menyusul berdatangan semua. Lalu 
Rasulullah & bersabda, ‘Kalian semua diampuni, kecuali pemilik onta merah.’ 
Kemudian kami mendatangi pemilik onta merah itu, lalu kami utarakan 
kepadanya, Ayo, mintalah kepada Rasulullah #4 agar beliau memohonkan 
ampun untuk kalian! Dia menjawab, Wallahi, sesungguhnya saya lebih 
senang mendapatkan ontaku yang hilang daripada aku dimintakan ampunan 
oleh teman kalian (Nabi #).” Jabir melanjutkan, “Orang itu sedang mencari 
ontanya yang hilang.” (Muslim VIII: 123) 


1. Maknanya adalah enak dipandang. Sebagaimana firman Allah, “waidza ra'aitahum tu'jibuka 
ajsaamuhum wa'in yagulu tasma’ ligaulihim ka'annahum khusyubum musannadah yahsabuna 
kulla shaihatin alaihim...." 
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mondar-mandir!!! di antara dua ekor kambing betina yang berpindah-pindah 
dari yang satu kepada yang lain.” (Muslim VIII: 125). 


BAB : Angin Topan Dikirim Karena Ada Orang 
Munafik Mati 


۳ 


7 - عَنْ جابر أنَّ زشول ES‏ قدم من سفر فلا IS‏ 


gd 


ب المديئة 


A E 


AS‏ ریخ دید ادان تفن راکب ISA‏ رَسُولَ الله مف JG‏ بت هه 
ریځ DI‏ مُنَافق US‏ ده الد فاذا منافق Alas‏ من A‏ ی 


1943. Berasal dari Jabir (bin Abdullah) +. bahwa Rasulullah كذ‎ datang 
dari suatu perjalanan. Ketika beliau hampir tiba di kota Madinah, tiba- 
tiba angin topan bertiup kencang hampir saja menjatuhkan orang yang 
menunggang hewan tunggangan. Lalu Jabir mengatakan bahwa Rasulullah 
25 bersabda, "Angin topan ini dikirim karena ada seorang munafik telah 
mati.” Setelah beliau tiba di kota Madinah. ternyata (benar) ada salah 
seorang tokoh munafik telah mati Muslim VIL 24 


7 | BAB : Demikian Kerasnya Adzah Bagi Orang Munafik Pada 
Hari Kiamat 


N QE‏ عن سلمة ب الأكوع 1 عدنا مع رسوا الله KEK‏ زجلا 
JG 5‏ فوضعت بدي عليه لت واه ما رن AS‏ رجلا ye Isi‏ 
dú‏ 5 اش 26 Kh a yi‏ حرا من یوم AN‏ دينك الرجلین 
FE‏ ن iia ABI BER‏ من ESA‏ 


1944. Bersumber dari Salamah bin al-Akwa #, dia berkata, “Kami 
pernah bersama Rasulullah # menjenguk orang yang tengah menderita 
sakit.” Lalu aku meletakkan tanganku pada tubuh orang tersebut, lantas aku 
mengatakan, ‘Wallahi, aku tidak pernah mengetahui orang yang sakit sepanas 
ini! Kemudian Nabiyullah & bersabda, 'Maukah kalian aku beritahu perihal 
orang yang lebih panas daripada orang sakit ini kelak pada hari Kiamat? Yaitu 


1. Maksudnya adalah selalu dalam keraguan “bainal ghanamaini” tidak tahu siapakah yang akan 


diikuti 


Kitab 599 


Munafiain 


ə 5 < 


كان الوم حمسّة JAS‏ وَأشهّد بالله أن اي AS‏ منهم HA‏ لله ولرسوله في 


عن جين 


i‏ ر بت 


A‏ لا NG‏ وقد ANA GN ne‏ ول الله 
ص KUE‏ يما sj‏ موم diy‏ كان في A‏ فقال BI d)‏ قليل فلا 


Lin سوه قلعم‎ BB یه حذ فَوَجَدَ‎ gia 


1941. Bersumber dari Abu Thufail, dia mengatakan, “Pernah ada 
persoalan antara seorang peserta dalam peristiwa Aqabah dengan Hudzaifah, 
lalu Hudzaifah bertanya. Aku bersumpah kepadamu dengan (menyebut) 
nama Allah. berapa orang dalam peristiwa Aqabah itu?! Kemudian orang- 
orang berkata kepadanya, “Beritahukan kepada Hudzaifah, bila dia bertanya 
kepadamu. Lalu orang itu berkata. ‘Kami pernah diberitahu bahwa jumlah 
mereka empat belas orang. Jika kamu termasuk kelompok mereka, maka 
jumlahnya 15 orang. Aku persaksikan kepada Allah bahwa 12 orang di 
antara mereka adalah musuh Allah dan Rasul Nya dalam kehidupan di 
dunia dan di akhirat. Dia tidak menyebutkan 3 orang lainnya. Mereka 
berkata, Kami tidak mendengar penyeru Rasulullah «2 dan kami juga tidak 
tahu apa maksud orang-orang munafik itu. Pada cuaca yang amat panas, 
Rasulullah ع‎ berjalan. lalu beliau bersabda. Sesungguhnya perbekalan air 


+ 


: 1: 
U SOTK, 


ار 1 كر f loyer ia KAET Sh 1 : 1 OG‏ 
للك ایا یادا سار ای ای مد ناد aa dda‏ تمر مخ SALDU‏ 


tersebut sebelum aku! Ternyata beliau mendapati sejumlah orang munalik 
mendahului beliau menyentuhnya, maka ketika itu juga beliau mengutuk 
mereka.” (Muslim VIII: 123). 


5 | BAB : Perumpamaan Orang Munafik Adalah Seperti Seekor 
Kambing Jantan yang Mondar-mandir di Antara Dua Ekor 
Kambing Betina 


Bea غن اقب‎ KENA NA LN 
امین نیز إلى هذه مر وإلى مره‎ 


1942. Bersumber dari Ibnu Umar « dari Nabi &, (beliau bersabda), 
“Perumpamaan orang munafik adalah bagaikan seekor kambing jantan yang 


JK GUI‏ الشاه الْعَائرَةَ 


1. An-Nawawi berkata, “Aqabah disini bukanlah Aqabah yang terkenal, dimana di sana terjadi 
barat dari kaum Anshar, semoga Allah meridhai mereka semua, akan tetapi Agabah ini terdapat 
di sebuah jalan menuju Tabuk, dimana kaum munafiq berkumpul di sana untuk mencelakakan 
Nabi x dalam peperangan Tabuk, maka Allah melindungi Nabi g dari kejahatan mereka. 
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KITAB SIFAT KIAMAT 


dua orang laki-laki yang menunggang hewan dengan dibonceng.' Beliau saat 
itu menunjuk dua orang shahabat beliau (yang menjadi munafik).” W! (Muslim 
VIII: 124). 


8 | BAB : Bumi Melemparkan Mayat Orang Munafik Hingga 
Akhirnya Dibiarkan Tergeletak 


٩ ٥‏ - عن انس بن مالك قال: كان Jeng É‏ من بني النجار قد قر 
HA‏ وال Bas‏ و کان LA‏ لر سول الله TE‏ فانطلق AE‏ لحق Bb‏ 
NS‏ كال 333 AJE‏ كان RN LG‏ اعجو به فمّا لبت أن 


£ يزع وا و 


GA على‎ BIS الأرْض قد‎ LALU فَوَارَوْهُ‎ BUAS فيه‎ EE صم الل‎ 
عَادُوا‎ SP على وَجْههَا‎ BIS Se Lama فَحَفَرُوا له فَوَارَدْهُ‎ ES 
. على وَجْههَا] فر كوه مَنْبُوذا‎ SA SN DAS Ig A 
1945. Bersumber dari Anas bin Malik .: ia mengutarakan, “Adalah di 
antara kami ada seorang shahabat dari Bani Najjar. Dia sudah menghafal 
surah al-Bagarah dan Ali Imran. Dia juga pernah menjadi sekretaris 
Rasulullah #5, lalu dia melarikan diri. lalu berjumpa dengan kaum Ahli 
Kitab. Kemudian mereka memuliakannya. Mereka mengatakan, 'Ini pernah 
menjadi sekretaris Muhammad $. Oleh karena itu, hormatilah dia!” Tidak 
lama kemudian, Allah mematikannya di tengah orang-orang Ahli Kitab 
itu. Mereka menggali tanah untuk menguburnya, tetapi kemudian bumi 
melemparkan mayatnya ke atas tanah. Mereka menggali tanah (lagi) untuk 
menguburnya, tetapi kemudian bumi melemparkan mayatnya ke atas 
tanah. [Mereka menggali tanah (ketiga kalinya) untuk menguburnya. tetapi 
kemudian bumi melemparkan mayatnya ke atas tanah]. Akhirnya mereka 
membiarkannya tergeletak.” (Muslim VIII: 124). 


1. Maksudnya adalah orang-orang yang tak punya sikap. 
2. Maksudnya adalah dilemparkan dan tidak dikuburkan kembali. 
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1 | BAB : Pada Hari Kiamat Allah Menggenggam Langit dan 
Bumi Terlipat di Tangan Kanan-Nya 


52-565 دفي قال: فال کک يَطوي BA‏ وجل 


sai R gê ۱ - 2‏ 7 4 تون 
لشتازات یرم sa ma BAGAN‏ ی نم بو Ji‏ الملك bei f‏ 
ا 3 ta tan) Sya‏ اه NAN 1۳ AP‏ رن 


P A hd = 
NA AN Sf 
۰ sw تسیر ژ‎ ja 


1946. Bersumber dari Ibnu Umar &. dia menuturkan. “Rasulullah #5 
bersabda, ‘Pada hari Kiamat (kelak), Allah s akan melipat langit lalu Dia 
menggenggamnya dengan tangan kanan-Nya. Kemudian Allah befirman, 
“Akulah Maha Raja! Dimanakah sekarang orang-orang yang (pernah) berbuat 
sewenang-wenang? Dimanakah sekarang orang-orang yang (pernah) 
menyombongkan diri? Kemudian Allah melipat bumi dengan tangan kiri- 
Nya, kenudian berfirman, Akulah Maha Raja! Dimanakah sekarang orang- 
orang yang (pernah) berbuat sewenang-wenang? Dimanakah (sekarang) 
orang-orang yang (pernah) menyombongkan diri?” (Muslim VIII: 126). 


2 | BAB : Sifat Bumi Pada Hari Kiamat 


Ip الاس‎ ARI EDIE 5 عَنْ سَهْلٍ بن شغد قال: ال‎ MV 
ان فا زر‎ ana عفراء‎ AA oa ة على‎ er) 


1947. Bersumber dari Sahal bin Sa'ad &. ia menuturkan, “Rasulullah 
# bersabda, Pada hari Kiamat (kelak) manusia akan dikumpulkan di atas 
dataran yang putih cemerlang berbentuk bulat pipih dan gundul tanpa ada 
tanda di atasnya bagi siapa pun.” (Muslim VIII: 127). 


Kitab 
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dahsyat, mengalahkan keinginan mereka untuk saling memperhatikan.” 
(Muslim VII: 156). 


6| BAB : Manusia Akan Dikumpulkan Menjadi Beberapa 
Kelompok 


۱ - من ابي هُرَيْرَةَ عَنْ اي $E‏ قال SAGA‏ ثلاث Sb‏ 

موه في 7 Ae‏ دی - و کب -$ 2 ا ۳ ۳ WA LP‏ 4 

راغبین رَاهبين واننان على بعير وثلاثة على بعير ARI‏ على بعير وَعشرّة على 
a 1 : 3‏ 


flant an An 3‏ و ya‏ كد MEA NE‏ اود ام T‏ یس و مر و - A‏ 
وا تتسود a‏ النار تبيت age‏ حیّث باتوا وتقيل mera‏ يث قالوا 


ر 2 ۵ ع ي dng‏ ور و o 5 A g~ PE‏ 
a a‏ حَيْث أَصْبَحُوا وَتَمْسي مَعْهُمْ حَيْتْ أَمْسَوا . 


1951. Diriwatkan dari Abu Hurairah .ف‎ dari Nabi &, beliau bersabda, 
“(Menjelang hari Kiamat) manusia! akan dikumpulkan menjadi tiga 
kategori: (pertama) orang-orang yang dalam kesenangan bercampur 
keharuan: (kedua) orang-orang menunggang hewan tunggangan, ada dua 
orang menunggang seekor hewan. ada tiga orang menunggang seekor 
hewan, ada empal vrang nisirunygang seehui هن‎ Jan ada {pula} 
sepuluh orang menunggang seekor hewan: dan (ketiga) orang-orang 
uang selain mereka di atas. mereka akan dikepung oleh api. Api tersebut 
mengepung mereka ketika mereka berada pada malam hari, mengepung 
mereka ketika mereka berada pada pagi hari, mengepung mereka ketika 
mereka berada pada siang hari. dan mengepung mereka ketika mereka 
berada pada sore hari.” (Muslim VII: 157). 


0 ۱ BAB : Orang Kafir Digiring Pada Hari Kiamat dengan 
Berjalan di Atas Wajahnya (Menjungkir) 


۲ ۱۹ - عَنْ أنس بْن مالك أن رَجلا قال یا رَسُول الله کف A‏ الکافر 
عَلَى AJE akal (3 ets‏ الذي AE‏ عَلَى رجلیّه في NAN‏ قادرا عَلَى 
أن KA‏ عَلَى وجهه EA Ap‏ فده žes ki‏ ربا . 


1952. Bersumber dari Anas bin Malik ti, bahwa ada seorang shahabat 
bertanya, “Ya Rasulullah, bagaimana (mungkin) orang kafir itu digiring pada 


1. Yakni di akhir dunia sebelum kiamat. Sebelum ditiupkan “as-shur” dengan dalil perkataannya 
“watuhsyar bagiyyatuhum an-nar." 
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3| BAB : Setiap Hamba Akan Dibangkitkan Seperti Ketika 
Meninggal Dunia 


-١ ۸‏ عن جابر قال: BAJANG‏ یقول En‏ كل عبد عَلَى ما 
مات علّه . 


1948. Berasal dari Jabir (bin Abdullah) &, ia bertutur, “Aku pernah 
mendengar Rasulullah #5 bersabda, “Setiap hamba akan dibangkitkan (pada 
Hari Kiamat) seperti kondisi ketika dia meninggal dunia,” (Muslim VIII: 165). 


4| BAB : Kebangkitan (Hamba) Menurut Amal Masing-masing 
نم‎ g IL رف 3 > كلاه‎ ə 5 a E o w PER و‎ 
رَسُول الله ی یقول إذا اراد‎ Saka قال:‎ gah عن عبد الله بن‎ NAGA 
A A E NA ل ماه‎ A 
. مَنْ كان فيهم ثم بعثوا على أعمَالهم‎ MATI الله بقَؤْم عَذابًا اب‎ 
1949. Berasal dari Abdullah bin Umar 5, ia mengatakan, “Aku pernah 
mendengar Rasulullah £ bersabda, ‘Manakala Allah bermaksud hendak 
menimpakan adzab kepada suatu kaum, maka Dia akan menimpakan adzab 
tersebut kepada semua orang yang ada di kaum itu, kemudian mereka 
akan dibangkitkan sesuai dengan amal perbuatan mereka masing-masing.” 
(Muslim VIII: 165). 


5 | BAB : Manusia Akan Dikumpulkan di Padang Mahsyar 
anpa Alas Kaki, Telanjang Bulat, dan Tanpa Berkhitan 


x 


NA ۰‏ عن عَائشة قالث Dan‏ رشول الله مذ قول بخشر الناس یوم 


AAN - E P > s بر کر‎ 1. 22 E aa 
بَعْصْهُمْ‎ JBL جمیغا‎ JURI خفاه عُراة غرلا قل يا رَسُول الله الْنْسَاءُ‎ anal 
AN بَعْصْهُمْ إلى‎ ea آشد من أن‎ JAN عَائشة‎ GB إلى بَعْض قال‎ 
1950. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, ia mengatakan, “Aku 
pernah mendengar Rasulullah #& bersabda, “Pada hari Kiamat, manusia 
akan dikumpulkan di padang Mashyar tanpa alas kaki, telanjang bulat, 
dan tidak berkhitan.” Lalu aku bertanya, Ya Rasulullah, apakah laki-laki 
dan perempuan berkumpul dan saling memperhatikan lawan jenisnya? 
Rasulullah #4 bersabda, “Ya Aisyah, kesulitan mereka pada saat itu sangat 
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ik gd nies‏ أن زشول الله ل قال SANA‏ يوم یاه 
دب في AN‏ سَبْعِينَ باعا وه للم أ GAN a‏ | إلى DEERE‏ 
sea‏ 


1954. Bersumber dari Abu Hurairah .& bahwa Rasulullah & bersabda, 
“Sesungguhnya keringat pada hari Kiamat benar-benar akan mengalir di 
bumi (Mashyar) sampai tujuh puluh depa, dan sejatinya keringat benar- 
benar akan mencapai setinggi mulut manusia atau setelinga mereka.” (Tsaur 
ragu-ragu, apakah mulut ataukah telinga yang disabdakan Rasulullah #5). 
(Muslim VIII: 158). 


۵ -- عَنْ il‏ بن مالك عَنْ GD‏ 3 قال يَقُول البرك وَتَعَالَى 


E كانت لَك الدج‎ j ié التار‎ BP OGAN 


1955. Bersumber dari Anas bin Malik .: dari Nabi *:. beliau bersabda, 
"Allah Tabaraka wa Ta'ala bertanya benda penghuni A yang paling 
ringan siksanya, ‘Andaikata (sekarang) kamu memiliki dunia dan seisinya, 
apakah kamu akan menjadikanya sebagai tebusan agar kamu terselamatkan 
dari siksa neraka? Penghuni neraka itu menjawab. ‘Ya. Kemudian Dia 
berfirman, “Sungguh ketika kamu berada di dalam shulbi (tulang iga) Adam, 
Aku pernah meminta kepadamu sesuatu yang lebih ringan daripada itu,'!! 
yaitu janganlah kamu berbuat kemusyrikan, agar Aku tidak memasukkanmu 
ke jurang neraka. Namun justeru kamu membangkang dan malah melakukan 
kemusyrikan.” (Muslim VIII: 134). 


SP 
an ag 


#5 
1, Dalam riwayat disebutkan maka dikatakan padanya: “Kamu berdusta, Aku telah menanyakan 
hal yang lebih mudah dari itu." 
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hari Kiamat dengan berjalan di atas wajahnya?” Rasulullah # bersabda, 

“Bukankah Allah Yang telah menjadikan ia berjalan di atas kedi kakinya 
ketika di dunia juga berkuasa membuatnya berjalan di atas wajahnya pada 
hari Kiamat (kelak)?” Qatadah berkata, “Tentu, demi kemuliaan Rabb kami.” 
(Muslim VIII: 135) 


8 ۱ BAB : Demikian Dekatnya Matahari dengan Manusia Pada 
Hari Kiamat 


۴ و زوواه نامر SAS‏ الماد ِي الأشود J‏ سَمعْتٌ رَسُول 


الله FE pp‏ رش وم م القيامة من JA‏ شي نکر paas H‏ 
شا فان دای ی عامر ف وا :ما آذ ري ما يعني بالمیل CAPE SN ia‏ 


0 


الذي JAS‏ به ۳ قال شک pr ae‏ قدر BS‏ في اة ق ia‏ 


23 
dit کون بلی‎ KRI یکو(‎ O O E 
A 2 ٠. 0 

وه من تاه AN‏ اا-اها قال له سول الله ای بيده الى فيه . 

1953. Bersumber dari Sulaim bin Amir." ia diberitahu oleh al-Miqdad 
bin al Aswad ... ia berkata, "Aku pemah mendengar Rasulullah es bersabda, 
Pada hari Kiamat (kelak). matahari akan didekatkan kepada manusia hingga 
jarak matahari dengan mereka hanya sekitar satu mil.” (Sulaim bin “Amir 
berkomentar, “Wallahi, saya tidak mengerti apa maksud satu mil, apakah 
ukuran jarak seperti di dunia, ataukah mil yang dioleskan untuk celak mata.”) 
Rasulullah £ melanjutkan, “Sehingga keringat manusia bergantung pada amal 
perbuatan masing-masing. Keringat mereka ada yang sampai menggenangi 
mata kaki mereka: ada yang sampai menggenangi lutut mereka: ada yang 
sampai menggenangi pinggang mereka: dan ada di antara mereka yang 
tenggelam sampai tempat tali kekang.” Al-Migdad berkata, “Rasulullah * 
mengisyaratkan dengan tangannya ke mulutnya.” (Muslim VIII: 158). 


9 | BAB : Banjirnya Keringat Pada Hari Kiamat 


AN a AN ملساو اس ی‎ AN PAN المي‎ & 

1 Sulaim bin Amir adalah seorang tabiin. At-taradhi secara istilah dikhususkan untuk para sahabat 
maksudnya adalah latah radhiyallahu anhu. Sebagaimana yana dituliskan dalam kitab mi dalam 
banyak nama mereka. Sedangkan dismi sebaliknya bahwa kata» ini untuk tabi'in dan ia tidak 


menuliskan riwayat dari sahabat, kemungkinan ini kesalahan dari naskah. Dalam Shahih Muslim 
disebutkan “taktahil" maksudnya adalah bercelak. 
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AA) چن ام‎ ND ra, 


KITAB SIFAT SURGA 


1 [BAB : Kelompok Pertama yang Masuk Surga 


-١ 5‏ عن محمد قال: JEANS A NAWU‏ ذ في Kd‏ 
الا قال dies aa‏ ألو القاسم $ PAN‏ 
ضور ارال لر اي تلا على و کب دري في الشماء لکل افری 


منهم زو جتان اسان ير لح Up‏ مر وراء للم وما فى DATA‏ 


i 


1956. Bersumber dari Muhammad," ia menuturkan. “Mungkin kamu 
sekalian merasa bangga atau mungkin ingin mencari kejelasan, sehingga 
kalian bertanya, Apakah di dalam surga itu jumlah laki-laki jauh lebih besar 
daripada jumlah kaum wanita? Mendengar pertanyaan itu, Abu Hurairah 
& berkata, "Bukankah Abul Qasim $$ pernah bersabda, “Sesungguhnya 
kelompok pertama yang akan masuk surga adalah orang-orang yang 
wajahnya bak bulan purnama, lalu berikutnya adalah orang-orang yang 
wajahnya bak bintang yang berkilau di langit. Masing-masing dari mereka 
mendapat dua bidadari yang mana sumsum tulang betisnya dapat dilihat 
dari luar dagingnya. Dan, di surga itu tidak ada orang yang membujang 
(tanpa jodoh).” (Muslim VHI: 146). 


ا را 0 ار Sah Ja‏ 
ایا که ذلك ما رشن ولا تون و تشون قود 


32 2 ۵ až D 9 Aa D b > ۲ 
1. Dia adalah Ibnu Sirin sebagaimana yang telah dijelaskan pada riwayat ۰ 
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kepada kelompok itu. Mereka adalah sekelompok malaikat yang sedano 
duduk, Dengarkanlah ucapan salam mereka kepadamu; karena itu adalah 
ucapan salam untukmu dan anak cucumu.' Kemudian Adam pergi, lalu dia 
mengucapkan, “Assalaamu'alaikum.' Mereka menjawab, ‘Wa 'alaikas salam 
warahmatullah.” Mereka menambah ucapan salam Adam dengan lafazh, 
“Warahmatullaah.” “Kemudian Rasulullah & melanjutkan, “Jadi, setiap 
orang yang akan masuk surga berpostur tubuh seperti Adam esi dulu, yang 
tingginya 60 hasta. Lalu tubuh manusia selalu menyusut sepeninggal Adam 
hingga sekarang.” (Muslim VIII: 149) 


3 | BAB : Orang-orang yang Akan Masuk Surga Adalah Orang- 
orang yang Berhati Seperti Hati Burung 


أ وهر لون RI E AN‏ 
۹ ۱۹ - عَنْ آبي هُرَيْرَةَ عن الي mai AG TN JAN JB‏ مثل 
sáa‏ الطيْر . 


1959. Berasal dari Abu Hurairah œ., dari Nabi &, beliau bersabda, 
“Orang-orang yang akan masuk surga adalah orang-orang yang berhati 
seperti hati burung." (Muslim VIH: 149) 


4 | BAB : Ridha Allah Diperuntukkan Bagi Ahli Surga 
si -£ 2 DA و‎ A A ور‎ 29 ac y 6 7 7 pan 
لأهل الجنّة‎ Jar من أبى سعيد الخذري أن الب 3 قال إن الله‎ - ۰ 
في يديك فیقول هل رَضيتم‎ TAI رَبْنَا وَسَعْدَيْك‎ ID يا أهل الجنة فیمولون‎ 
قد أَعْطيْتَنَا ما لم تغط أحَدًا من خلقك فیقول‎ 


و 1 رشان ق V3‏ ل OEE a‏ ,2$ - وه ار و مر مر ار و و 
الا أغطيكم افضل من ذلك فیقولون يا رب وَأي شیء أفضل من ذلك فیقول 
و 2 زر و 4 07 $ 4 

PA اسه ع‎ oo ef 1 و‎ ool 0 

. بعده بدا‎ ESE احل عَليْكمْ رضوّاني فلا أشخط‎ 
1960. Bersumber dari Abu Sa'id al-Khudri رتك‎ bahwa Nabi # bersabda, 
“Sesungguhnya Allah Æ berfirman kepada ahli surga, ‘Wahai ahli surga! 
Mereka menjawab, “Kami penuhi panggilanmu, wahai Rabb kami, segala 
kebaikan berada di tangan-Mu. Kemudian Allah berfirman, “Apakah 
kalian sudah merasa ridha? Lantas mereka menjawab, “Wahai Rabb 


1. Maksudnya adalah dalam hal kelemahannya atau dalam ketakutan dan kewibawaannya, burung 
adalah hewan yang paling penakut. 
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A‏ مه که e‏ ال مه B‏ سم 0 ا 
وَاحد IE‏ طول آببهم FT‏ سول SI JB‏ آبي igi‏ على خلق Ja‏ و قال 
A P 5 1 o‏ ی وه زا 2 
و كريب على حلق Jah‏ قال ان أبي شيبة على صورة أيهم . 
ia berkata bahwa Rasulullah 3‏ بف Bersumber dari Abu Hurairah‏ .1957 
bersabda, “Kelompok pertama dari kalangan ummatku yang bakal masuk‏ 
surga adalah orang-orang yang wajahnya bak bulan purnama, kemudian‏ 
berikutnya adalah orang-orang yang wajahnya bak bintang yang paling‏ 
terang di langit, kemudian berikutnya orang-orang yang kedudukannya‏ 
lebih rendah. Mereka tidak pernah merasa akan berak, tidak pernah merasa‏ 
akan kencing, tidak pernah merasa akan beringus. dan tidak pernah merasa‏ 
akan meludah. Sisir mereka terbuat dari emas, parfum mereka berasal dari‏ 
kayu gaharu." keringat mereka seharum minyak kasturi, perangai mereka‏ 
sama, tinggi mereka setinggi bapak mereka, Adam, yaitu 60 hasta.” Ibnu Abi‏ 
Syaibah berkata, “Lafazh tersebut berbunyi, “ALAA KHULUQI RAJUL.”‏ 
Abu Kuraib berkata, “Lafazh tersebut berbunyi, “ALAA KHALQI RAJUL.”‏ 


Ibnu Abi Syaibah berkata, “Lafazh teresebut berbunyi, “ALAA SHUURATI 
ABIHIM.’”" (Muslim VIH: 147). 


2 | BAB : Orang yang Masuk Surga Berpostur Seperti 
Nabi Adam 


D‏ ا : Eaa mat‏ | یلید 2g‏ ر 
١ ۸‏ عن أبى هريرد عن سول الله جر فد حر احاديت منها 
A‏ 3 و ر “ ۳ a‏ 

مع ا ا Cent a‏ و ا سه كته Oa alab‏ ذ اعا فلم 
رشول الله كد خلق الله غز وجل اذم على صورته طوله ستول دراعا فلما 

kl 3 7 3‏ 5 کر 5 ۳ ۵ مس 5 و ۳ 

BA Sa ۱۶ AS 4‏ لي و GL‏ ۳۹ م چ و ° NG‏ فا ۱0 LA Bg‏ 
ails‏ قال ادهب فسلم على أولئك AN‏ رهم بفر من المَلائكة جلو سس فاستمع 
a‏ ۰ - ۳ : ۶ 3 

he s ara ti St a KA فقن‎ aa a a قبن ا‎ E a E 
فقالوا‎ DNA a Yun! ما يجيو نك فانها بحیتات وة دریتات قال قدهشب فقال‎ 
ا وعم‎ as زر‎ gi Ag ور که رگم هد اس هل روك فل‎ A و‎ 
السّلام غليّك وَرَحْمّة الله قال فزادوه وَرَحمة الله فال كل من يدحل الجنة‎ 
INN E 9 o اا‎ Ta Na E 7 4 p7 a مر موم‎ A ۳ 


1958. Bersumber dari Abu Hurairah <, ia mengatakan bahwa Rasulullah 
كن‎ bersabda, “Allah s5 telah menciptakan Adam sesuai dengan postur 
tubuh Adam sendiri. yaitu tingginya 60 hasta. Setelah Allah menciptakan 
Adam, Dia berfirman (kepada Adam), “Pergilah, lalu ucapkanlah salam 


Ringkasan 
612 | shahih Muslim 


1962 Berasal dari Jabir bin Abdullah £. ia mengatakan bahwa Rasulullah 
$ bersabda, “Di dalam surga, penghuni surga makan dan minum, namun 
mereka tidak pernah berak, tidak mengeluarkan ingus, dan tidak pernah 
buang air kecil. Tetapi makanan mereka adalah sendawa bagai percikan 
minyak kasturi. Mereka selalu diberi ilham agar bertasbih dan bertahmid 
sebagaimana mereka diilihami agar bernafas.” (Muslim VIII: 147). 


7 | BAB : Hidangan Penghuni Surga 


IPA ۱۹۳‏ سول الله له قل: AAS‏ علد سول 
بهود فقال الشلام علیل: یا مد فدفه مه 
كاد یضرع منها JUS‏ لم تَذفعني فلت ألا تقول یا رَسُولَ الله o JUS‏ 
eee‏ 
Papa‏ و الله ل 


سے أ م Te‏ 


3 فا حبر من أخبّار‎ EA 
باشمه الذي سمه‎ SEN نما‎ 


AG aka بغود‎ BE 
AAN sei 1 Ja 20 
Ta A اول‎ Iyaa دون الجشر قال‎ A, w 7 BS den ققال:‎ 4 1 

قال gagi AA‏ فا 
aa‏ داز 2 على sah ANA‏ دي کا يأل 


BL) JE SE حير‎ ANG a 
قال صدقت‎ iale A طرَافهًا قال فما شَرَابُهُمْ عَلَيْهِ قال من ع ن فیها‎ 
E ANA Ji AA له‎ Y ag 0 
۳ سالك عَنْ‎ di gen -jú gii g BA قال‎ ASA رخلان قال يتمع إن‎ 
من الم‎ JAH فلا م من‎ ani ho sii الم‎ ag jadi JAS قال مَاء‎ 
a بدن الله د قال‎ Si TEI : AFA ka الله علا‎ 0 000 

ai‏ باس 
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kami, bagaimana mungkin kami tidak merasa ridha, sedangkan Engkau 
telah memberi kami apa saja yang belum pernah Engkau berikan kepada 
siapapun di antara makhluk-Mu! Allah bertanya (lagi), “Maukah kalian, Aku 
beri sesuatu yang lebih utama daripada nikmat yang telah Kuberikan itu?' 
Kemudian mereka menjawab, Wahai Rabb kami, adakah sesuatu yang lebih 
utama daripada nikmat yang telah kami terima? Lalu Allah berfirman, Aku 
berikan keridhaan-Ku kepada kalian, sehingga Aku tidak akan memurkai 
kalian (lagi) selama-lamanya.” (Muslim VIII: 144) 


5 | BAB : Penghuni Surga Bisa Memperhatikan Penghuni 
Ghuraf (Tempat Yang Tinggi di Atas Surga) 


pA ”‏ 2 
عه ت 
اها 


Lali هل‎ ol | ول الله ی قال‎ SAN عَنْ ابي سَعيد‎ - 05 
الأفق‎ a E E Ae من‎ 0 Hara Sa 
Pai SA 


Gabusan ی قوا‎ PA ی تک رتفا‎ p مش وا‎ an 


1961. Bersumber dari Abu Sa'id al-Khudri ... bahwa Rasulullah 6 
bersabda, “Sesungguhnya ahli surga bisa memperhatikan penghuni chura! 
di atas mereka, sebagaimana kalian melihat bintang yang berkedip di 
langit yang bergerak dari ufuk timur ke barat, Hal itu karena penghuni 
ghuraf memiliki kelebihan dibanding penghuni surga yang lain.” Lalu para 
shahabat bertanya, “Ya Rasulullah #. apakah itu kedudukan para nabi 
yang mana tidak bisa dicapai oleh selain mereka?” Rasulullah #5 menjawab. 
“Ya. Demi Dzat Yang diriku berada dalam ygenggaman-Nya, ghuraf itu bisa 
digapai oleh orang-orang yang beriman kepada Allah dan membenarkan 
para rasul-Nya.” (Muslim VIII: 145). 


ب لتفاضا ر ما بل قاو يا زشول الله ك متازل YANI‏ 


6 | BAB : Makanan Ahli Surga 


KA 


bist dd ai i ji سمفث النِيَ‎ OB عَنْ بابر‎ - ۲ 
uje a š; Sb NG BI NG SAE ولا‎ Sh فيهًا‎ 
كما‎ KAI Ken ا‎ Ogak ورسخ کرشح المشك‎ la jé بال الطعام‎ 

sja مرن‎ 
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sudah pernah dia tanyakan kepadaku, sedangkan aku tidak mengerti sama 
sekali perihal itu, kecuali setelah Allah mengajarkannya kepadaku.” (Muslim 
VII: 173-174) 


8 | BAB : Kekalnya Nikmat Bagi Penghuni Surga 


 -٩ ٩" €‏ عَنْ ابي هُرَيْرَةَ عن ای یل ال gan Tah ANN‏ لا بیان 
لا لی ابه ولا یی AE‏ 


1964. Berasal dari Abu Hurairah ,ف‎ dari Nabi #š, beliau bersabda, 
“Orang yang masuk surga akan selalu dikucuri nikmat tanpa dihinggapi 
kesedihan. Pakaiannya tidak pernah kusut dan masa mudanya tidak akan 
pernah memudar.” (Muslim VII: 148). 


9 | BAB : D: Dalam Surga Terdapat Sebatang Pohon yang 
Mana Penunggang Kuda Berjalan Seratus Tahun di Bawah 
Naungannya Tanpa Terputus 


۳ 


6 هس عَنْ سَهُل بن سَعْد عَنْ رَسُول الله لله و قال إن في الْجَنّة PAS‏ 
سیر LSN‏ في Gib‏ مائة عام لا yaki‏ قَالَ: یو خازم DA‏ اما 
بن یی عیاش bb NG‏ عن اي SAB‏ 
a KA)‏ الاک a ALAN SAN‏ عام ما GABA‏ 


1965. Bersumber dari Sahal bin Sa'ad «, dari Rasulullah 4#, beliau 
bersabda, “Sesungguhnya di dalam surga 9 sebatang pohon dimana 
penunggang kuda berjalan selama seratus tahun di bawah naungannya tanpa 
terputus (dari naungannya).” Abu Hazim berkata, “Lalu aku beritahukan 
hadits ini kepada Nu'man bin Abi Ayyas az-Zuraqi. Kemudian dia (Nu'man) 
mengutarakan, Aku pernah diberitahu oleh Abu Sa'id al-Khudri &, dari Nabi 
2 lalu beliau bersabda, “Sesungguhnya di dalam surga itu ada sebatang 
pohon yang mana seorang penunggang kuda yang lincah dan cepat berjalan 
di bawah pohon tersebut selama seratus tahun, dia belum terputus dari 
naungan pohon itu.” (Muslim VIII: 144). 
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1963. Berasal dari Tsauban, budak yang sudah dimerdekakan oleh 
Rasulullah #5, ia bercerita, “(Suatu ketika) aku berdiri di sisi Rasulullah 
ws. Lalu datanglah seorang pendeta dari sekian banyak pendeta Yahudi, 
kemudian dia mengatakan, ASSALAAMU 'ALAIKA YAA MUHAMMAD: 
Maka aku (Tsauban) mendorong pendeta itu hingga dia hampir terjatuh, 
lalu dia bertanya (kepadaku), “Mengapa engkau mendorongku?' Lalu aku 
menjawab, “Mengapa kamu tidak mengucapkan, YA RASUULALLAAH? 
Kemudian pendeta Yahudi itu mengatakan, Aku hanya memanggil 
Muhammad dengan nama yang telah diberikan oleh keluarganya.' Lalu 
Rasulullah $ bersabda, “Sesungguhnya namaku adalah Muhammad sesuai 
dengan nama yang diberikan keluargaku.” Kemudian pendeta Yahudi itu 
berkata, Aku datang kepadamu untuk bertanya kepadamu.’ Rasulullah # 
bertanya, Apakah ada gunanya, bila aku menjelaskan kepadamu?' Pendeta 
Yahudi itu menjawab, Aku akan mendengarkan dengan seksama.” Kemudian 
Rasulullah & menggores-goreskan sebatang kayu kecil yang beliau pegang, 
lalu beliau bersabda, “Silakan bertanya!" Maka pendeta Yahudi itu bertanya. 
‘Di mana ummat manusia berada ketika bumi dan langit diganti dengan bumi 
dan langit lain? Rasulullah & menjawab dengan tegas, 'Mereka berada dalam 
kegelapan di dekat jembatan (yang melintang di atas neraka). Lalu pendeta 
Yahudi itu bertanya, ‘Siapakah yang mula pertama melewati jembatan itu? 
Rasulullah & menjawab, “Orang-orang Muhajirin yang fakir.” Pendeta itu 
bertanya. Apa hidangan buat mereka ketika mereka sudah masuk ke surga?’ 
Rasulullah & menjawab, 'Hati ikan nun. Pendeta Yahudi itu bertanya, 
‘Lalu apa makanan mereka setelah itu? Rasulullah & menjawab, Mereka 
disembelihkan sapi surga yang makan rerumputan اه‎ di surca. Pendeta 
Yahudi itu bertanya, “Lalu apa minuman mereka? Rasulullah $ menjawab. 
'Minuman mereka dari mata air di surga yang disebut Salsabila. Lalu pendeta 
Yahudi itu menyatakan, “Kamu benar. Pendeta Yahudi itu bertanya, Aku 
datang juga untuk bertanya kepadamu perihal sesuatu yang tidak diketahui 
oleh siapa pun kecuali oleh seorang nabi, atau diketahui oleh satu atau dua 
orang saja. Rasulullah $% bertanya, Jika aku menjawabmu, apakah ada 
gunanya bagimu?” Pendeta Yahudi itu menjawab, Aku akan mendengarkan 
dengan seksama." Pendeta itu bertanya. Aku datang kepadamu untuk 
bertanya mengenai anak.’ Rasulullah #4 menjawab, “Mani laki-laki (sperma) 
berwarna putih, sedangkan mani perempuan (ovum) agak kuning. Apabila 
keduanya bertemu, lalu sperma mengungguli ovum, maka muncullah janin 
laki-laki dengan izin Allah. Apabila ovum mengungguli sperma, maka akan 
muncullah janin perempuan. Pendeta itu berkata, Sungguh benar kamu 
dan kamu memang seorang nabi. Lalu pendeta itu berpaling lalu pergi. 
Setelah itu, Rasulullah $£ bersabda, “Dia bertanya tentang sesuatu yang 
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1968. Bersumber dari Abu Hurairah .&, ia menuturkan, “Rasulullah $% 
bersabda, ‘Sungai Saihan, Jaihan. Furat dan sungai Nil semuanya adalah 
bagian dari sungai-sungai di surga.” (Muslim VIII: 149). 


131 BAB : Surga Dikelilingi Oleh Hal-hal yang Tidak Disukai 


I 


E AH) وف‎ 


1969. Bersumber dari Anas bin Malik .:. ia mengatakan bahwa 
Rasulullah £ bersabda. “Surga dikitari oleh hal-hal yang tidak disukai. 
sedangkan neraka dikitari oleh hal hal yang menggiurkan.” (Muslim ۰ 
142-143) 

LIL 03 6 


14 | BAB : Penghuni Surga yang Paling Sedikit Adalah Kaum 


Perempuan 
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1970. Bersumber dari Abu Tayyah, dia menuturkan. “Mutharrif bin 
Abdullah memiliki dua orang isteri, dia datang dari salah satunya. Lalu ja 
ditanya oleh isterinya yang lain, “Engkau datang dari si fulanah?' Mutharrif 
menjawab, Aku datang dari Imran bin Hushain, lalu dia menyampaikan 
kepada kami bahwa Rasulullah #5 pernah bersabda. “Sesungguhnya penghuni 
surga yang lebih sedikit adalah kaum perempuan.'"!! (Muslim VIII: 88). 


1. Saya katakan hal ini tidak menafikan apa yang telah disebutkan hadits sebelumnya no. 1956. 
yang berbunyi bahwa kebanyakan penduduk surga adalah wanita dan setiap laki-laki di surga 
mempunyai dua istri. Yang dimaksud dua istri adalah dua bidadari. 
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10 | BAB : Sifat Kemah di Surga 


1966. Bersumber dari Abu Musa . bahwa Rasulullah # bersabda. 
"Sesungguhnya di dalam surga ada sebuah kemah yang terbuat dari 
permata yang dibentangkan yang mana lebarnya 60 mil. Di setiap sudut ada 
penghuninya. Penghuni di satu sudut tidak bisa melihat penghuni di sudut 
yang lain, dan di situ orang mukmin berkeliling.” (Muslim VII: 148). 


11 | BAB : Super Market di Dalam Surga 
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1967. Berasal dari Anas bin Malik ی‎ bahwa Rasulullah *: bersabda, 
“Sesungguhnya di dalam surga terdapat supermarket yang sikat oleh 
penghuni-nya setiap hari Jum'at, lalu bertiuplah angin dari arah utara yang 
menerpa wajah dan pakaian mereka, sehingga mereka semakin tampan 
(cantik). Kemudian mereka pulang menemui keluarga mereka dengan 
wajah yang kian tampan (cantik) itu. Lalu keluarga mereka berkomentar, 
'Wallahi, kamu semakin tampan (cantik). Mereka menjawab. ‘Wallahi. 


kamu juga benar-benar semakin tampan (cantik) setelah kami tinggal 
pergi.” (Muslim VIII: 145). 


12 ۱ BAB : Sungai di Dunia yang Termasuk Bagian dari 
Sungai di Surga 
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1973. Diriwayatkan dari Iyadh bin Himar al-Mujasyi'i & bahwa 

pada suatu hari dalam khutbahnya, Rasulullah % bersabda, “Ketahuilah 
sesungguhnya Rabbku pernah memerintahku agar aku mengajar kalian 
sesuatu yang tidak kalian ketahui, dari ilmu yang telah Dia ajarkan kepadaku 
hari ini. Allah berfirman, “Setiap harta yang Aku berikan kepada seorang 
hamba adalah halal. Dan, sesungguhnya Aku telah menciptakan hamba- 
hamba-Ku semuanya berada di jalan yang lurus, lalu mereka didekati 
oleh syaitan untuk membelokkan'!'! mereka dari agama mereka dan untuk 
mengharamkan atas mereka apa yang Aku halalkan buat mereka!” serta 
untuk menyuruh mereka agar menyekutukan Aku dengan sesuatu yang tidak 
Aku beri kekuasaan. Sesungguhnya Allah 4 memperhatikan penghuni bumi, 
kemudian Dia murka kepada mereka, baik mereka orang Arab maupun non 
Arab, kecuali sebagian Ahli Kitab. Allah berfirman (lagi), “Sesungguhnya 
Aku mengutusmu hanyalah untuk mengujimu dan untuk menguji ummat 


manusia dengan terutusmu. Aku turunkan kepadamu kitab (al-Wur-an) yang 
tidak terbasahi oleh air,” yang kamu baca ketika kamu tidur dan ketika 


1. Maksudnya adalah menakut-nakuti mereka sehingga mereka pergi dan membiarkan mereka 
pada kondisinya saat itu. Lantas bersama mereka dalam kebatilan. 


Yaitu mereka mengharamkan segala sesuatu yang dihalalkan Allah. 


3. Maksudnya adalah terjaga di dalam dadanya. Tidak pernah terbersit pergi. Akan tetapi tetap 
kekal sepanjang zaman. 
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15 (BAB : Penghuni Surga dan Penghuni Neraka Serta Tanda 
Mereka Ketika di Dunia 
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1971. Berasal dari Haritsah bin Wahab 4#, dia pernah mendengar Nabi 

$ bersabda, “Maukah kalian aku beritahu perihal ahli surga?” Para shahabat 
menjawab, “Tentu (mau).” Rasulullah #5 bersabda, “Yaitu setiap orang yang 
lemah yang mengakui akan kelemahannya, dan kalau dia bersumpah 
dengan (menyebut) nama Allah, pasti dia melaksanakan sumpahnya.”'2 
Kemudian Rasulullah $ bertanya. “Maukah kalian aku jelaskan tentang ahli 
neraka?" Para shahabat menjawab, “Tentu (mau).” Beliau bersabda. “Yaitu 
setiap orang yang loba, bengis lagi congkak.”'! (Muslim ۷۱۱۱: 145). 


fo, ر‎ Be ا‎ Y 7 5 5 NN NA $ >z 
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1972. Bersumber dari Abu Hurairah -s bahwa Rasulullah #5 bersabda, 
“Betapa banyak orang yang tampak kusut ditolak setiap kali mengetuk pintu, 
tetapi jika mereka bersumpah dengan (menyebut nama) Allah, pasti mereka 
melaksanakanya.” (Muslim VIII: 154). 


عر ن عیاض A‏ حمار الْمُحَاشْعِيَ أن رول pek BE‏ شطیته ألا 
USA Al 35 3‏ هئم مما علمبي يي JÊNG‏ مال adi‏ عَبْدا 
خلال A3‏ حلفت عبادي AA‏ وهم A A‏ 

دینهم DA‏ علیهم مَا آخللث لَهُمْ EA‏ بش ر کوا , بي ما کم آلزل به 


1. Maknanya adalah orang-orang menganggapnya lemah menghinanya dan memaksanya karena 
kelemahan yang dialaminya di dunia. Sedangkan dengan kasrah maknanya adalah seorang 
yang rendah hati dan tawadhu. 

2. Maksudnya adalah seandainya ia bersumpah dalam kemuliaan Allah dengan ketaatannya 
niscaya akan terjadi. 

3. Yaitu orang yang suka bermusuhan dalam kebatilan. “Jawwazun" adalah suka mencegah orang 
dari kebajikan sedangkan “mustakbirun” adalah orang sombong yaitu menolak kebenaran dan 
menghina manusia. 
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neraka sudah berada di dalam neraka, maka didatangkanlah al Maul 
“kematian” kemudian ia (kematian) itu diletakkan antara surga dan neraka 
lalu disembelih. Kemudian ada petugas yang berseru, “Wahai ahli surga 
tidak ada lagi kematian; wahai ahli neraka. tidak ada lagi kematian. Maka 
ahli surga semakin senang dan ahli neraka semakin sedih.” (Muslim VIII: 


153). 


۳۷ 
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jaga. ù Sesungguhnya Allah telah menyuruhku membakar” kaum kafir 
Quraisy. Lalu aku utarakan, ‘Ya Rabbi, kalau aku membakar mereka, maka 
mereka akan memecah kepalaku. lalu mereka akan meninggalkan kepalaku 
tergeletak bagaikan sepotong roti. Kemudian Allah berfirman, 'Usirlah mereka 
sebagaimana mereka telah mengusirmu, perangilah mereka, maka Kami 
akan membelamu: berinfaklah, maka Kami akan memberimu: kerahkanlah 
pasukan. maka Kami akan mengerahkan lima kali lipatnya: dan perangilah 
orang yang mendurhakaimu bersama orang-orang yang mematuhimu!” 
Kemudian Rasulullah #5 melanjutkan, “Ahli surga itu ada tiga: (pertama) 
penguasa yang adil, bershadagah dan berbuat benar: (kedua) orang yang 
menaruh belas kasih dan berhati lembut kepada setiap kerabat dekat dan 
kepada sefian muslim: dan (ketiga) orang yang hidup dalam kekurangan 
harta, tetapi selalu menjaga kesucian diri dari dosa.” Kemudian Rasulullah 
# melanjutkan, “Ahli neraka itu ada lima macam: (pertama) orang lemah 
yang tidak memiliki kebaikan, (kedua) orang yang ikut-ikutan yang tidak 
mau mencari nafkah dan tidak mau mengurus keluarga: (ketiga) pengkhianat 
yang mana tidak ada hal-hal yang sepele melainkan dia khianati: (keempat) 
orang yang selalu berbuat makar untuk mengganggu keluarga dan hartamu 
Beliau juga ineryesutkan kekikuan dan kedustaaan ' sebagai penyebab 
vany aduh aneka pekat عط‎ IG) Vany yang verndi سامخ‎ Uani UK UuGÎ 


keji.” (Muslim VHL 150: 1 
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1974. Bersumber dari Abdullah bin Umar 4, bahwa Rasulullah & 
bersabda. “Manakala ahli surga sudah berada di dalam surga dan ahli 


1 Terjaga untukmu di saat hdur dan terjaga. 


2. Maksudnya bukanlah benar-benar membakar akan tetapi membuai mereka marah karena 
mendengar kebenaran 


3 Aslinya adalah “wal kidzbu” dan yang pertama adalah yang terdapat dalam kitab Shahih Muslim 
dan ini adalah yang paling benar. Maka yang disebutkan disini ada lima. 
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1 | BAB : Tali Pengikat di Jurang Neraka 
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1975. Bersumber dari Abdullah bin Mas’ ud x., ia mengatakan. 
"Rasulullah « bersabda. bahwa neraka Jahanam pernah diperlihatkan 
Lonada behan Yang diikat dengan tih muluh ribu tah pengikat. tiap tali 
ditarik oleh tujuh puluh ribu raalaikat. (Muslim VI: 149}. 


2 | BAB : Neraka Jahannam dengan Panasnya yang Memuncok 
Pai a و .“ 4 یگ‎ AE 7 او ی‎ 4 
ر كال نار كم هده التي یو فد اب أدم‎ Ie ای ن ابي هر یره ال‎ = - ٩ ۷ 
` 0 P 7 3 وى‎ t 
رسول الله‎ Pad LAS الله إن‎ Pena جزء من سَبْعِينَ جزءا من‎ 


. بجشغة ون عر كلها شل حرشا‎ Ula فشلث‎ yi JG 


1976. Bersumber dari Abu Hurairah « bahwa Nabi تع‎ bersabda, “Api 
yang dinyalakan oleh anak cucu Adam ini hanya sepertujuh puluh panas 
neraka Jahannam.” Lalu para shahabat bertanya, “Ya Rasulullah, wallahi, 
sungguh panasnya api ini sudah benar-benar cukup.” Rasulullah #5 bersabda, 
“Api di dunia ini ditambah 69 kali lagi dengan panas yang sama pada masing- 
masing dari 69 kali tersebut.” (Muslim VIII: 149-150). 


3 | BAB : Dalamnya Dasar Neraka Jahannam 
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mata kakinya, ada yang sampai ke kedua lututnya, dan ada yang sampai 
ke pinggangnya, dan ada (pula) yang sampai ke pangkal lehernya." 
(Muslim VIII: 150). 


6 | BAB : Neraka Dimasuki Oleh Orang-orang yang Merasa 
Perkasa, Sedangkan Surga Dimasuki Oleh Orang-orang yang 
Merasa Lemah 
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1980. Bersumber dari Abu Hurairah رق‎ dia berkata, “Rasulullah كد‎ 
pernah bersabda, “Surga dan neraka saling berdebat. Neraka berkata, 'Aku 
diberi prioritas sebagai tempat kembali orang-orang yang congkak dan 
orang-orang perkasa yang bengis.” Kemudian surga berkata, 'Mengapa tidak 
ada yang masuk kepadaku, melainkan hanya orang-orang yang lemah, 
orang-orang rendahan, dan orang-orang yang baik?’ Kemudian Allah Azza 
wa Jalla berfirman kepada surga, “Sesungguhnya engkau adalah rahmat-Ku 
yang denganmu Aku mengucurkan rahmat kepada hamba-hamba-Ku yang 
Aku kehendaki.” Kemudian kepada neraka, Allah berfirman, “Sesungguhnya 
engkau adalah siksa-Ku yang denganmu Aku menyiksa hamba-hamba-Ku 
yang Aku kehendaki. Masing-masing dari kalian berdua memiliki penghuni.’ 
Adapun neraka tidaklah penuh hingga Allah Tabaraka wa Ta'ala menginjakkan 
kaki-Nya, lalu neraka berujar, “Cukup-cukup!'' Itu berarti neraka sudah penuh 
sesak dengan injakan tersebut, sehingga penghuninya saling berhimpitan. 
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A‏ اة تدرژون isu‏ قال Wi‏ ا الم قال هذا حجر رُميَ به في 
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. سَبْعِينَ حريفا فهو يَهُوي في النار الان حتی انتهى إلى قعرها‎ Ka الثار‎ 
1977. Bersumber dari Abu Hurairah #, ia menuturkan, “(Suatu ketika) 
kami bersama Rasulullah 38, tiba-tiba beliau mendengar suara keras seperti 
suara batu yang jatuh. Lalu beliau bertanya, “Tahukah kalian suara apa itu?” 
BANI menjawab, Allah dan Rasul-Nya yang tahu pasti.” Kemudian Rasulullah 
كن‎ bersabda, ‘Itu adalah suara batu yang dilemparkan ke dalam neraka sejak 


tujuh puluh tahun yang lalu, dan sekarang batu itu berada di dalam neraka 
hingga sampai ke dasarnya.” (Muslim VIII: 150). 


4|BAB : Adzab Ahli Neraka yang Paling Ringan 


wi 
F 


Ab JA ogal إن‎ 8 TT بن شیر ال‎ NAN عَنْ‎ 
ل الم ما‎ Jai LS Alan agi 


s =A VA 
kapin ر يَعْلى‎ č دبا من له تلان وَشرَاكان من‎ 
e, Gie aba ASI را‎ 


1978. Bersumber dari Nu'man bin Basyir رك‎ ia menuturkan bahwa 
Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya adzab ahli neraka yang paling 
ringan adalah dipakaikan kepadanya sepasang terompah yang terbuat dari 
api, sehingga otaknya mendidih sebagaimana mendidihnya air yang direbus. 
Dia menganggap bahwa dialah orang yang mendapat adzab yang paling 
pedih, padahal sesungguhnya dia adalah benar-benar ahli neraka yang 
paling ringan adzabnya.”!! (Muslim 1: 135). 


5 [BAB : Bagian Tubuh yang Dilahap Api Neraka 


028 DE للا‎ a S ŽE لاو دهم‎ 
قال: "منهم‎ ED Na عن سَمْرَهَ بن جخنذب‎ -١ ۹ 
or oA? 


من Hi aas a‏ من ده الا a‏ كته زمه من 
(Ai jon j 20 Aa‏ ومنهم من Aa SA Ad Ara‏ 

1979. Bersumber dari Samurah bin Jundab . bahwa Nabi # pernah 
bersabda, “Sebagian ahli neraka ada yang dilahap api sampai ke kedua 


1. Dia adalah Abu Thalib bin Abdul Muthalib, paman Nabi 55. Sebagaimana yang dijelaskan dalam 
sebagian hadits yang aku riwayatkan dalam kitab “Silsilah al-Ahaadits al-Shahihah.” 
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1983. Berasal dari Abu Hurairah .&, dia meriwayatkan secara marfu 
(dari Nabi #5), beliau bersabda, “Pundak orang kafir di neraka antara yang 
kanan dengan yang kiri adalah sejauh perjalanan tiga hari ditempuh dengan 
menunggang hewan yang berlari kencang.” (Muslim VIII: 154). 


9 | BAB : Siksa Bagi Orang-orang yang Menyakiti Orang Lain 


# "1 ۶ 


i 21‏ توس رر 


لم آرهمّا 233 عم سیاط اب Sasa JAN a A‏ 


a‏ فال وقول اش A‏ من Jal‏ الثار 


“2 au s الما لمائاة‎ AN Tea PEN SWU مُسيلاتٌ‎ DU 
. وإن رها بو خد من مسيرة كذا و کذا‎ GE) Olah ولا‎ 

1984. Bersumber dari Abu Hurairah .-. ia berujar bahwa Rasulullah 

2: bersabda, “Ada dua golongan penguni neraka yang belum pernah aku 
lihat: (pertama) orang-orang yang membawa cambuk bagaikan ekor sapi 
vang mereka gunakan untuk memukul orang lain: (kedua) wanita yang 
homakaian totani telaniano vano menanovahkan laki-laki, vana berjalan 
berlenggak-lengaok. dan berambut bagaikan punuk onta yang miring." 
Wanita tersebut tidak bisa masuk surga. bahkan tidak mencium baunya. 
padahal bau harum surga tu sudan bisa tercium dari jarak sekian dan 


sekian." (Muslim VIH: 155} 


T NANG‏ عَنْ آبی هُرَيْرَةَ قال: D Da‏ الله KK,‏ شود ! SIS‏ بلك 


1985. Bersumber dari Abu Marah . dia bertutur, “Aku pernah 
akan ا‎ ka suat. E yang ika Allah ketika meka pergi dan 
dilaknat oleh Allah ketika mereka pulang. Di tangan mereka ada (cambuk) 
seperti ekor sapi.” (Muslim VIII: 156). 


10 | BAB : Pencelupan Orang yang Paling Banyak Menerima 
Nikmat di Dunia ke dalam Neraka, dan Dicobakannya Sedikit 
Orang yang Paling Sengsara di Dunia ke dalam Surga 

Ly 
1 Al-thabrani menwayatkan laknatlah mereka sesungguhnya mereka terlaknat. 


او 


Sifat Neraka 


Allah tidak berbuat zhalim kepada seorang hamba-Nya. Adapun tentang 
surga, maka Allah menciptakan penghuni untuknya.” (Muslim VIII: 151). 


7 | BAB : Adzab Orang yang Mempersembahkan Onta Sa'ibah 


۸ — ار ان شهاب قال سيعت tas‏ ن اليب يفول AI‏ 


ke‏ م 


تم ها ahan‏ كلا ما ن الاس وا KESE a Aig ia‏ 


TN Ta Tana‏ اا 


1981. Bersumber dari Ibnu TN ia AN “Aku pernah 
mendengar Sa'id bin Musayyab pernah mengatakan. ‘Onta al-Bahirah, tidak 
ada orang yang memerahnya karena air susunya khusus dipersembahkan 
kepada para Thaghut (tuhan-tuhan selain Allah). Onta Sa'ibah, tidak pernah 
dimuati sesuatu karena khusus dipersembahkan kepada tuhan-tuhan kaum 
musyrikin ` Ibnul Musayyab berkata (lagi) bahwa Abu Hurairah berujar. 
Rasulullah & bersabda. Aku penah melihat Amr bin Amir al-Khuza'i 
menarik-narik Ususnya” di dalain neraka. Amer om Amir Al-hNUZA 1 agaran 
orang yang mula pertama mempersembahkan onta Sa'ibah.” (Muslim VIII 


TEA 
3 


۵ | BAB : Besarnya Gigi Taring Orang Kafir di Neraka 


ET‏ أي ركان : قال رَسُول الله مد ضوس الكافر أو ناب 


pe ta 
الاش‎ dana UN الكافر ملل اف‎ 


1982. Bersumber dari Abu Hurairah .... ia berkata bahwa Rasulullah 
# bersabda, “Besarnya gigi taring orang katir menyamai Gunung Uhud. 
dan tebalnya kulit orang kafir (karena bengkak dan hangus) adalah sejauh 
perjalanan tiga hari.” (Muslim VIII: 154). 


t. Dalam nwayat ini disebutkan Ai iru bin Luhar bin Qam’ bin Gandaf saudara Bani Ka'ab. 
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ly Se 
كرابم ال‎ 


6 
. مله هاري 


KITAB FITNAH 


Hi ik BA مالك قال: قال زشول‎ DA 
یا ان آدَمَ هَل‎ JG E صَبَْةَ‎ as kaga py الثار‎ JAN من‎ GAN 


ره Da GA‏ و A. BE D‏ ما KK Aa Da ng‏ ارس 
رايت خيرًا قط هل مر بك awi‏ قط فیقول BY‏ یا زب ویوتی باشد الناس 


Sp‏ فى WAN‏ من JA‏ الجنة فص 23 فى A‏ فیقال له يا ابْنَ asi‏ هَل 
Up Sh‏ هَل مر بك شدّة قط فيقول لا وله تا PE‏ بي LE‏ قط 


1986. Bersumber dari Anas (bin Malik), ia berkata. “Rasulullah 
të bersabda. ‘Pada hari Kiamat, penghuni neraka yang paling banyak 
nikmatnya di dunia akan didatangkan, lalu dia dicelupkan sejenak ke 
dalam neraka, kemudian dia ditanya, 'Apakah ada kesenangan dan 
kenikmatan yang masih engkau rasakan? Dia menjawab. “Tidak ada. ya 
Rabbi.’ Penghuni surga yang paling sengsara di dunia juga didatangkan, 
lalu dia dicobakan sejenak ke dalam surga kemudian dia ditanya, Apakah 
ada kesengsaraan yang masih kamu rasakan? Dia menjawab, iidak ada 
ya Rabbi. Sekarang tidak ada lagi kesedihan dan kesengsaraan yang aku 
rasakan sama seka!:.'” {Muslim VIII: 135). 


=> 


GN 
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1 |BAB : Dekatnya Fitnah dan Kehancuran, Bila Kejelekan 
Sudah Merajalela 


Si 


۷۷ ۱ = عَنْ زَيْنَبَ بت خحش a‏ من نزمه َو Jk‏ 


لالدو ارسي E‏ فد ارت فخ ام مه Se‏ 
متا هذه ه وعد Tah‏ بیدد i Sa‏ قلت با da‏ الله Ai‏ وفیتا الصالحه 
1G‏ 1 اه که ۳ 


1987. Bersumber dari Zainab binti Jahsy .., bahwa (pada suatu ketika) 
Nabi 3 bangun tidur sembari mengucapkan. LAA ILAAHA ILLALLAAH, 
sungguh celaka bangsa Arab karena kejelekan yang hampir tiba. Sekarang 
sebagian tembok yang mengurung Ya'juj dan Ma'juj telah dibuka seperti 
ini. Sufyan, mengitung dengan sepuluh jarinya.'' lalu aku bertanya. Ya 
Rasulullah, apakah kami bakal binasa sementara di tengah kami masih ada 
ada orang-orang shalih? Beliau menjawab. Ya, apabila banyak kejelekan. 
(Muslim VIII: 165 — 166). 

o‏ ۶ و 


è E gar ana OTE T 
Sta bap ad قال‎ A عن ابي‎ = ٨۸ 


5 


وكا خوك مثل خذه وغقذ CAN)‏ بیده عدون 


ساس ام 


1988. Bersumber dari Abu Hurairah .::. dari Nabi #5, beliau bersabda, 
“Pada hari ini, pagar yang mengurung Ya'juj idan Ma'juj kalah dibuka seperti 
ni.” Wuhaib menghitung 70 kali dengan jarinya. (Muslim VIII: 166). 


ee NEA 5 a 


1. Dalam riwayat disebutkan dan menggabungkan ibu jarinya dan jari berikutnya. Keduanya 
memiliki makna yang sama, berbeda dengan hadits yang disebutkan setelahnya hal ini 
bertentangan karena sembilan puluh lebih sempit dari sepuluh dari apa yang mereka katakan, 
sebagai permisalan dan sebagai batasan. 


Kitab 
Fitnah ۱ 635 


1990. Dikisahkan dari Hudzaifah <, dia menceritakan, “Kami pernah 
berada di sisi Umar «, lalu dia ا‎ 'Siapakah di antara kalian yang 
pernah mendengar Rasulullah $ menuturkan perihal fitnah?’ Ada sejumlah 

.hahabat menjawab, ‘Kami pernah mendengar Rasulullah $.' Lalu Umar 
berujar, “Mungkin yang kalian maksudkan adalah fitnah yang dihadapi 
seseorang dalam urusan keluarga, harta, dan tetangga? Mereka menjawab, 
Ya.” Lalu Umar berujar, ‘Fitnah tersebut dapat terhapus oleh ibadah 
shalat, puasa, dan shadagah(zakat). Tetapi yang aku maksudkan adalah. 

siapa di antara kalian yang pernah mendengar Rasulullah £ menuturkan 
tentang fitnah yang bergejolak bagai ombak EEE Kemudian 
Hudzaifah يع‎ melanjutkan, “Para shahabat terdiam, lalu aku menjawab, 
Aku.” Lantas Umar mengatakan. ‘Beruntunglah ayahmu.” Hudzaifah 
berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah 35 bersabda, ‘Berbagai finah 
akan dihadapkan kepada lubuk hati bak tikar yang ditusuk-tusuk dengan 
batang kayu. Lubuk hati yang tergoyahkan oleh fitnah tersebut akan di 
tempeli noda hitam, dan lubuk hati yang tidak tergoda oleh fitnah itu akan 
ditempeli oleh bintik putih, sehingga ada dua macam lubuk hati: (pertama) 
lubuk hati yang putih cemerlang tidak tergoda oleh fitnah selama masih ada 
langit dan bumi: dan (kedua) lubuk hati yang hitam legam bagai cangkir 
Hung yang miring, yang tidak hisa mengetahui kebaikan dan tidak bisa 
menolak kemungkaran, kecuali menuruti hawa nafsunya. Aku (Hudzaifah) 
beritahukan kepada Umar bahwa antara kamu dengan fitnah itu terdapat 
pintu yang terkunci yang hampir rusak. Lalu Umar bertanya, 'Mengapa 
rusak saja dipersoalkan? Seandainya pintu itu dibuka mungkin bisa ditutup 
kembali. Aku katakan. Tidak bisa. tapi tetap akan dirusak. Lalu aku 
sampaikan kepada Umar bahwa pintu tersebut maksudnya adalah orang 
yang terbunuh atau mati. Ucapanku itu tidak salah (yaitu benar bersumber 
dari Nabi #5)” Kemudian Abu Khalid mengatakan. “Aku bertanya kepada 
Sa'id. Wahai Abu Malik, apa maksud kata, ASWADU MURBAADDAN' 
dalam hadits tersebut? Sa'id menjawab, "Warna sangat putih di tengah 
warna hitam. Aku (Abu Khalid) bertanya (lagi), Apa maksud lafazh, 'AL- 
KUUZ MUJAKHKHIYAH, pada hadits itu?’ Dia menjawab, Cangkir jubung 
yang terjungkir.” (Muslim VII: 89 - 90). 


4 | BAB : Syetan Mengutus Pasukannya Untuk Menggoda 
Manusia 


A 0 0 خابر قال: قال سول الله ينه یم‎ ENAM 
مر‎ Br موم ۱ وی ره‎ Ng 5 ۳ 0 2 $ 


Kitab 
Fitnah | 637 


2 | BAB : Turunnya Fitnah Seperti Jatuhnya Tetes Air Hujan 


4 
۳ 


8 - عم kakal‏ آن ای كه BSM‏ ام من آطام الي 
قال: هَل تَرَوْنَ ما أرَى إني SN‏ ماع GAN‏ حلال BASRI‏ القطر . 


1989. Bersumber dari Usamah (bin Zaid) æ, bahwa (suatu ketika) Nabi 
2 mengamati salah satu perkampungan kota Madinah, lalu beliau bertanya, 
Apakah kalian juga melihat apa yang aku lihat? Sungguh aku benar-benar 
melihat tempat terjadinya fitnah di sela-sela rumah kalian (yang merata) 
bagai tetesan air hujan.” (Muslim VHI: 168). 


3 [BAB : Fitnah Dihadapkan kepada Lubuk Hati Disertai Bintik 
yang Membekas 


لل ga Tk‏ 
Si Sa dea‏ انقلا aa hn‏ لکن . . 
له adgy ES AS dok gE‏ قال bahkan‏ 
نا قال انث لله و فال a UAS‏ الله 38 يول تفر ض الفتن 
Je‏ القُلوب mes‏ 5 ودا اي لب أَشْريَهَا نُكت فيه ES‏ سود 
Kiai bah‏ غلی تن على AB‏ 
مل الما AN PN SUS D SE‏ او ی مر یادا 
کالکوز مج Erika SAN‏ ولا نکر نکرا إلا ما SA‏ من هو قال: 
Pata‏ وة أن يفك وا باب مغلا ASI Si Alay‏ قَالَ Ep‏ کشا 
اج لك مو أنه بع لعل كاد يعاد قذث لا بل کم SI ii‏ دك SB‏ 


PANG‏ لَيْسَ بالأغاليط ذال اتن E‏ الضف بای 

0 يفوت tyas‏ بالا بو لد لمعا ان 
anz Z Žž 1‏ ر ا و ا M‏ 
TT‏ ده ایض في aa‏ كلت ما اكور مج 
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tidak beliau sampaikan kepada orang selain saya. Namun Rasulullah & 


juga pernah menyebutkan fitnah kala beliau berada dalam suatu majlis yang 


mana aku termasuk yang hadir di situ, kemudian Rasulullah £ bersabda, 
‘Di antara berbagai fitnah ada tiga yang hampir melanda segala sesuatu. Di 
antaranya ada beberapa fitnah bagaikan badai di musim panas; ada yang 
kecil; dan ada yang besar.” Lalu Hudzaifah mengatakan, “Lalu semua orang 
di majlis itu bubar, kecuali saya,” (Muslim VIH: 172). 


۴ = عن Ja‏ قَامَ ينا سول الله فا يي vi‏ ما بر ییا کون 
g‏ نب ی هنیهب 
نڏ ge Ha‏ هلا وه کون مله اف یه Pe‏ 
کر بل وجه SI AI‏ غاب SERI‏ 


1993. Bersumber dari Hudzaifah (bin al Yaman) رف‎ ia menuturkan, 
“(Suatu ketika) Rasulullah #£ berada di tengah kami. Beliau tidaklah 
meninggalkan sesuatu di tempat beliau berada sampai terjadinya kiamat, 
kecuali beliau telah menyampaikannya, lalu ada orang yang mengingatnya 
dan ada pula orang yang melupakannya. sedangkan para shahabat aku 
mengetahuinya. Aku lupa sebagian dari apa yang telah disampaikan oleh 
Rasulullah #& tersebut. kemudian aku mengingatnya sehagaimana seseorang 
mengingat wajah orang lain ketika tidak ada. kemudian ketika bertemu dia 
bisa mengenalinya.” (Muslim VIII: 172). 


an‏ ان سس Bang‏ وگ 


شال ما يحرج آغل sad‏ 


۳ 


£ 2 sa 


1994. Bersumber dari Hudzaifah 4, dia menuturkan, “Rasulullah # 
pernah memberitahukan kepadaku fitnah apa saja yang bakal terjadi sampai 
tibanya hari Kiamat. Semuanya sudah aku tanyakan kepada beliau, kecuali 


satu yang belum aku tanyakan, Fitnah apa yang akan mengusir orang-orang 
Madinah keluar dari Madinah?” (Muslim VIII: 173). 


8 - عَنْ ابي زد غبي عَمْرو AG‏ قَالَ: صَلَى نا رَسُولُ الله 88 
PA)‏ وصعد امبر SA‏ خضرث E daa IP palah‏ صعد Padi‏ 


Kitab ۱ 
Fitnah 639 


1991. Bersumber dari Jabir (bin Abdullah) <, ia mengutarakan. 
bahwa Rasulullah #4 bersabda, “Sesungguhnya iblis menempatkan markas 
komandonya!!! di tengah laut, kemudian dia menugaskan pasukannya. 
Pasukannya yang menempati kedudukan yang tinggi adalah pasukan yang 
paling sukses menggoda manusia. Ada seorang prajuritnya datang lalu 
melaporkan, 'Aku sudah berbuat begini dan begini.” Maka iblis menjawab, 
“Kamu belum berbuat apa-apa. Kemudian prajuritnya yang lain datang, lantas 
melaporkan, Aku telah membiarkan si fulan, sehingga aku menceraikannya 
dengan isterinya.' Iblis menyuruh prajurit kedua tersebut agar mendekat, lalu 
sang iblis mengatakan, “Kamu memang yang terbaik." (Al-A'masy berkata, 
“Aku tahu Rasulullah # juga bersabda), Maka iblis tersebut mengokohkannya 
sebagai yang paling handal.” (Muslim VIII: 138). 


| 
> | BAB : Fitnah dan Ciri Khasnya 


3 F aa 


5- ع أي Ga agih‏ کا يول ان یا و 
aa‏ تین فشا نب 
یکوت رشول BN‏ 2 سر إِليّ في ذلك میا لم دنه غيري ولکن رب 


اللہ م ۴ 


B3‏ قال وهو DIA‏ ملسا G‏ فيه عَنْ JU yah‏ زشول الله E‏ وهو يعد 
cad‏ نه ثلاث SIN‏ ین فا مهن فتن GUS‏ الصيف مها Jo‏ 
Aga‏ کباز قال: NEBAR JON JAN igi‏ 


1992. Bersumber dari Abu Idris al-Khaulani, dia menuturkan bahwa 
Hudzaifah bin alYaman mengatakan, “Demi Allah, sesungguhnya aku 
adalah benar-benar orang yang paling mengetahui setiap fitnah yang bakal 
terjadi semenjak ی‎ hingga Hari Kiamat. dan demikian itu hanyalah 
karena Rasulullah & pernah membisikkan kepadaku sebuah hadits yang 


Mn AN Aa sada ain nda di EA‏ ل 


1. Al-Ash adalah singgasanya raja maksudnya adalah markasnya di laut. Dari sanalah bala 
tentaranya diutus ke segala penjuru dunia. 
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darah." Aku menyatakan (lagi), “Demi Allah, pasti akan tejadi. Lalu laki laki 
itu mengatakan, ‘Demi Allah, tidak bakal terjadi.” Aku menyatakan (lawu). 
'Demi Allah, pasti akan terjadi.” Laki-laki itu mengatakan, “Demi Allah. tidak 
bakal terjadi. Sesungguhnya ini adalah benar-benar sabda Rasulullah < 
yang pernah beliau sampaikan kepadaku. Lalu aku (Jundub) menyatakan 
kepada laki-laki itu, “Sejelek-jelek teman duduk aku mulai hari ini adalah 
engkau! Kamu mendengar pernyataanku yang bertentangan denganmu. 
dan kamu telah mendengar hal itu dari Rasulullah 85, tetapi kamu tidak 
segera mencegah aku dari menyatakan seperti itu, Aku (Muhammad bin 
Sirin) berkata. “Mengapa ada kemarahan? Lalu aku mendekatinya dan 
bertanya kepadanya (Jundub), ternyata dia (laki-laki itu) adalah Hudzaifah 
æ (Muslim VHI: 174) 


7 | BAB : Sumber Fitnah Berasal dari Arah Timur 


3 مر‎ 2 IN TN 0 ت 2 58 ااه‎ 32 E 
عن‎ ASIN يُقول يا اهل العراق‎ gan عن سَالمَ بن عبد الله بن‎ = ۱ ۷ 


t 1 05 0 pA ya د > ام‎ ik a 7 Pat 2. رک 2 د م‎ 
e | A ۱ کا‎ N OSES Aha PEN 
52 یمد ن مبمعت 5 سر‎ rr 1 لله‎ AS > سار + گت‎ a وه‎ ۵ é 
5 3 8 K 8 ا ا‎ a کر‎ 5 
i 0 < Pa = ` ai 5 Sa Te 4 
EA AN ۳ ار‎ 5 3 0 7 5 ka? ام‎ Sag ditai " i اللہ ع سس‎ 
د‎ y 
۲ 7 
نو‎ 8 5 5 e 9 2 #25 NING 0 AS 
8 s LAN ana TN OB مرو ا ع‎ ar F De RT الي‎ aga Saya 
۹ || 2 1 2 قاب‎ 2 8 Jumat نا هنأ‎ 
1 to Gaa نا‎ AA 
Å يعم ? يتبال د الہ یشب ب بعصحم ر بعص وإنمأ ل مو سی‎ 


قتل م ال IH‏ نحطلا فقال الله عز وجل له ر Clay‏ نفشا Di‏ الغ 


ل رک 
و و 5 ý‏ 
aSr‏ و A‏ 
ه فتنااگ فته نا #. 

a Pa 


1997. Bersumber dari Salim bin Abdullah bin Umar :. dia bertanya. 
“Wahai penduduk Irak, betapa banyak pertanyaan kalian mengenai hal-hal 
yang kecil maupun besar. Aku pernah mendengar ayah (vaitu] Abdullah 
bin Umar mengatakan, Aku pernah mendengar Rasulullah #5 bersabda. 
“Sesungguhnya fitnah akan datang dari sini (beliau menudingkan tangannya 
ke arah timur), di tempat munculnya dua tanduk syetan, dan ketika fitnah 
itu muncul, maka kalian saling membunuh. Sesungguhnya Musa v4 pernah 
membunuh seorang keluarga Firaun adalah tanpa disengaja. Kemudian 
Allah £ berfirman kepadanya. WA OATALTA NAFSAN FANAJJAINAAKA 
MINL GHAMMI WA FATANNAAKA FUTUUNAA (Dan kamu pernah 
membunuh seorang manusia Jalu Kami selamatkan kamu dari kesusahan. 
dan Kami telah memberimu beberapa cobaan). (Muslim VIII: 181) 


MERE a An کال‎ ea ی‎ 


1995. Bersumber dari Abu Zaid Arar bin Akhthab رش‎ ia mengatakan 
“(Suatu ketika) Rasulullah #: mengimami kami dalam shalat shubuh. Sad 
shalat, beliau langsung naik mimbar berpidato hingga waktu zhuhur tiba, 
Kemudian Rasulullah # turun (dari mimbar) untuk mengerjakan shalat 
zhuhur. Setelah itu, beliau naik mimbar (lagi) untuk berpidato hingga waktu 
ashar tiba. Kemudian Rasulullah ê turun (dari mimbar) untuk mengerjakan 
shalat shalat ashar. Setelah itu, beliau naik mimbar (lagi) untuk berpidato 
sampai matahari terbenam. Beliau menyampaikan kepada kami apa fitnah 
yang telah dan yang bakal terjadi. Orang yang paling tahu di antara kami 


tentang fitnah-fitnah tersebut adalah orang vang paling kuat hafalannya.” 
(Muslim VIII: 173) l 


6 | BAB : Fitnah dan Orang vang Bisa Mengingatnya 


E Ta EES dg دام‎ asy ۲ a | 
قال جندت سنت يوم الجرعة فادا رجا‎ a ع‎ 
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gin í > Da 4‏ 1 اة 
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قن لد و ايلك فال ده در تله ارد AT‏ ر سوال 4 
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8 ریز وا و‎ BA 
أحالفك وقد سمعته‎ 


Wa. ai SA E 2: : 2 8 a oos z 
5 ۱ ۶ AGA | 5 ۱ 


8 | 5 id | 8 ین‎ aral 


es na `‏ مه 5 2g‏ 2 ۳ و 5 ۳ Pa 5 z, oz » 2 2g.‏ 
نْ رَسُول الله َة فلا GET‏ ثم قلث ما هذا الغضبٍ فأقبلت عليه واساله 


1996. Bersumber dari Muhammad’. dia berkata bahwa Jundub pernah 
menceritakan. “Aku turut hadir dalam peristiwa al-Jara'ah.2 tiba-tiba ada 
seorang laki-laki duduk, kemudian aku mengatakan, 'Pada hari ini, di sini pasti 
bakal terjadi pertumpahan darah.' Setelah mendengar pernyataan saya, laki- 
laki termaksud mengatakan, “Demi Allah, tidak bakal terjadi pertumpahan 


Ma E امس‎ NM اس وم‎ ana an 29 
1. Dia adalah Ibnu Sirin, 


2. Yaitu suatu tempat dekat dengan Kuffah ke arah Hirrah sedangkan hari Jur'ah adalah hari dimana 
penduduk Kufah keluar di dulamnya untuk menemui gubernur yang diangkat oleh Utsman akan 
tetapi mereka menolaknya dan mereka meminta Utsman agar mengangkat Abu musa al asyari 
sebagai gubernur mereka. Maka Utsman pun mengangkatnya. | | ۱ 
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o7 2‏ و و .2 3 .. 0 A Tor‏ و #4 وم مود 


قال مَنْ بَيْنَ أفطارهًا حَتَّى HAK OS‏ بل" 
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ML و وگو‎ orr BEE 


2000. Dikisahkan dari Tsauban 2>, dia berkata, bahwa Rasulullah < 
bersabda, “Sesungguhnya Allah pernah menghimpun! bumi untukku, 
sehingga aku bisa melihat belahan timur dan belahan barat. Sesungguhnya 
kekuasaan umatku akan mencapai bagian-bagian bumi yang telah 
ditampakkan kepadaku. Aku telah diberi dua perbendaharaan: merah dan 
putih.” Sesungguhnya aku telah memohonkan umatku kepada Rabb-ku. 
Pertama agar Allah tidak menghancurkan umatku dengan kehabisan pangan 
dalam setahun seluruhnya.” Kedua agar Allah tidak menjadikan umatku 
dikuasai oleh musuh dari luar mereka yang melucuti pelindung kepala mereka. 
۱۸ Sesungguhnya Rabb-ku berfirman, ‘Hai Muhammad. apabila aku telah 
memutuskan sesuatu, maka sungguh tidak bisa tertolak. Sesungguhnya Aku 
telah memberi umatmu: (pertama) Aku tidak akan membinasakan mereka 
dengan kehabisan pangan dalam setahun: dan (kedua) Aku tidak akan 
menjadikan musuh menguasai melena, daii selain mereka yang melucuti 
pelindung kepala mereka. Meskipun mereka diserang dari berbagai penjuru. 
kecuali jika sesama mereka saling menahancurkan dan saling menawan.” 
(Muslim VIII: 171). 


۰۱ عن عامر بن سَعْد عَنْ أبيه أن رَسُول الله JB‏ ذات يوم م 
KA‏ ختی إذا مَرٌ بمشحد بني مُعَاوِيَة دخل ana UAS aa PSP‏ 
aa st 9 7 #‏ ماه و 0 NAH 2 and‏ 
ET e KAN‏ ني م SET‏ ركوو عه م 
ومنعني واحدة HL‏ رَبِي أن لا US, AT Ma‏ فأغطانيها Di aeng‏ ل 
ə 1 A 7 ۳3‏ 


A D مه ما سر قو عومدو‎ a ۶ ار‎ > of از‎ CK oR 
. بَأْسَهُمْ 43 فمتعنیها‎ Jawa أن لا‎ adlag يهلك أمتي بالغرّق فاعطانيها‎ 


1. Maksudnya adalah mengumpulkan 

2. Maksudnya adalah emas dan perak, dan maksud dari “kanza” adalah “kishra dan Qaishar ۰ 
Raja Irak dan dan Syam. 

3. Maksudnya adalah musim kemarau panjang dan luas, namun apabila terjadi musim kemarau 
hanya terjadi hanya pada sedikit wilayah dibandingkan dengan negeri Islam yang luas. 

4. Maksudnya adalah kelompok mereka dan asal mereka, yang dimaksudkan adalah musuh yani 
hendak menguasai mereka dan membinasakan mereka. 


Kitab | 
Fitnah | 643 


8 | BAB : Harta Simpanan Raja Persi dan Kaisar Romawi Akan 
Diinfakkan di Jalan Allah 


۸ -س عن ابي A‏ قال: قال رَسُول الله B3‏ قذ مات SAS‏ فلا 
کشری rasi MA II) SAR‏ فلا a‏ بَعْدَهُ GANG‏ نفسي بيده SARI‏ 


1998. Bersumber dari Abu Hurairah «+, dia berkata bahwa Rasulullah 
#3 bersabda, “Raja Persi telah meninggal dunia, maka tidak ada (lagi) Raja 
sesudahnya. Dan, apabila Kaisar Romawi telah meninggal dunia, maka 
tidak ada (lagi) Kaisar sesudahnya. Demi Dzat yang diriku berada dalam 
genggaman-Nya, sungguh harta simpanan kedua raja itu akan diinfakkan di 
jalan Allah.” (Muslim VIE: 186-187). 

SA یقول‎ KG الله‎ IA عَنْ جابر بن سَمْرَةَ قال: سَمعْتٌ‎ - ۹٩ 


سید 


5 ei 9 2 3 


abal‏ کنز آل كشرى الذي في الابيض قال 


1999 Bersumber dari Jabir bin Samurah dia herkata “Aku pernah 
mendengar Rasulullah #5 bersabda, ‘Sungguh. sekelompok orang muslim 
atau orang mukmin benar-benar akan membuka harta simpanan keluarga 
Kisra (Raja Persi) yang ada di dalam kotak putih.” Qutaibah berkata, “Yang 
jelas lafazh hadits tersebut berbunyi, MINAL MUSLIMIN’ dia yakin (akan 
hal itu)” (MuslimVII: 187) 


9 | BAB : Hancurnya Umat Islam Karena Permusuhan Sebagian 
di Antara Mereka dengan Sebagian yang Lain 


Ee 3 5 ۳ 7‏ ۶ و و هر ی ر a Pe an‏ و 
ama‏ بون بارا EA‏ و 


20 -4 2% 5 س االله‎ L Tana E e 
A الله د إن الله زوی لي‎ da زجع = عو ,وان فال فال‎ 


BE Eny لا يهلكها‎ NAS الاخمر ولاییض واني سالث ري‎ gi 
- ا رل‎ on ن‎ 22 ar و م‎ a 405 0 A BIA ا‎ A AL 7 
رَبِي قال‎ A عدوا من سوی انفسهم فیشتبیخ‎ ngali لا یسلط‎ olg 
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Kemudian mereka bertanya, “Lalu apa yang Engkau perintahkan kepada 
kami?” Nabi £ bersabda, “Sebaiknya kaum muslimin menghindari mereka.” 


(Muslim VIH: 186). 


12 [BAB : Bakal Terjadi Fitnah di Mana Orang yang Duduk 
(Pasif) Lebih Baik Daripada Orang yang Berdiri (Aktif) 


۶6 عن أبي PAS BA IK‏ 
Ga dei OK‏ خر من الْمَاشي فيها وَالْمَاشِي فیها حي 
aa‏ وت 
at Sa‏ ون كانت له رض Sala‏ پازضه فال تال رل با سول الله 
Na LR E pe‏ 
E‏ او من سا ری سیون 
LAK Ja‏ قال فقال Je‏ یا رَسُول الله BS BAN SIT‏ بلق بي إلى 
اعد akah‏ أو SA‏ ال dT‏ 

ا ر اا NA‏ 


AA من‎ 


2004. Dikisahkan dari Abu Bakrah ,ف‎ ia menuturkan bahwa Rasulullah 
عه‎ bersabda, “Sungguh, akan terjadi beberapa fitnah. Sungguh, akan terjadi 
beberapa fitnah. Ketika itu orang yang duduk lebih baik daripada orang yang 
berjalan, dan orang yang berjalan lebih baik daripada orang yang berlari. 
Kalau fitnah itu sudah terjadi maka barangsiapa memiliki onta sebaiknya dia 
mengurus ontanya, barang siapa memiliki kambing sebaiknya ia mengurus 
kambingnya, dan barang siapa memiliki tanah sebaiknya dia mengurus 
tanahnya (yakni jangan melibatkan diri dalam fitnah tersebut),” Abu Bakrah 
berkata bahwa ada seorang laki-laki bertanya, “Ya Rasulullah, bagaimana 
orang yang tidak memilik onta, tidak (juga) kambing, dan tidak (pula) 
tanah?” Rasulullah #4 bersabda, “Hendaklah dia menghunus pedangnya, 
lalu hendaklah mata edanan dia pukulkan pada batu, kemudian jika dia 
mampu janganlah dia melibatkan diri dalam gelanggang fitnah.” Kemudian 
Rasulullah £ bersabda, “Ya Allah, bukankah aku telah menyampaikan? Ya 
Allah, bukankah aku telah menyampaikan? Ya Allah bukankah aku telah 


Kitab 
Fitnah 645 


2001. Bersumber dari Amir bin Sa'ad dari bapaknya (yaitu Sa'ad) ف‎ 
bahwa Rasulullah 3, pada suatu hari datang dari perbukitan. Sesampainya 
di masjid Bani Mu'awiyah, beliau masuk, lalu mengerjakan shalat dua 
raka'at, dan kami pun turut bersama beliau. Beliau berdoa kepada 
Rabbnya dengan lama. Setelah itu, beliau berpaling kepad kami, lalu beliau 
bersabda. “Aku telah memohon tiga hal kepada Rabbku, kemudian ternyata 
Allah memberiku yang dua dan menolak yang satu. Aku memohon kepada 
Rabbku, sudi kiranya Dia tidak membinasakan umatku dengan sebab 
kehabisan pangan dalam rentang waktu setahun, lalu Dia mengabulkannya. 
Aku juga mohon kepada-Nya agar umatku tidak binasa karena tenggelam. 
maka Dia mengabulkannya. Aku juga memohon kepada Rabbku sudi 
kiranya Dia tidak memberi umatku permusuhan (dengan sesama muslim). 
lalu Dia menolaknya.” (Muslim VIII: 171 — 172). 


10 | BAB : Kamu Sekali Akan Mengikuti Ajaran Orang-orang 
Sebelum Kalian 


E‏ ی ره ده ۳ ۾ 8 saik‏ ات ري هر سم 
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KA عمد‎ 


2002. Bersumber dari Abu Said al-Khudri <- bahwa Rasulullah x: 
bersabda. “Sungguh kalian benar-benar akan mengikuti ajaran dan budaya 
orang-orang sebelum kalian sejengkal demi sejengkal dan sehasta demi 
sehasta hingga seandainya mereka masuk ke lobang biawak, niscaya kalian 
kalian mengikuti mereka.” Kami bertanya. “Ya Rasulullah, apakah mereka 
itu orang-orang Yahudi dan orang-orang Nashrani?" Beliau bersabda. “Siapa 
lagi (jika bukan mereka)?” (Muslim 7 


11 | BAB : Kaum Ouraisy Akan Menghancurkan Umatku dan 
Perintah Menghindari Mereka 


3 يأ‎ y ی و‎ + 
و‎ FA EPA 2 هو‎ |) aiio y Žr 

APK قال يهلك امتى‎ KS, د عن ای‎ = E 
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َالو A Gi‏ رد 


2003. Diriwayatkan dari Abu Hurairah ... dari Nabi #5, beliau bersabda. 
“Perkampungan ini dari kaum Quraisy akan menghancurkan umatku.” 
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“Rasulullah #5 bersabda, ‘Orang-orang yang durhaka akan membunuh 
Ammar.” (Muslim VIII: 186). 


15 | BAB : Kiamat Tidak Bakal Terjadi Sebelum Dua 
Kelompok Besar Saling membunuh, Padahal Tuntutan Masing- 
masing Sama 


.٠7ح‏ عي أبي SA‏ رَسُولٍ الله يلو نکر أَحَادِيتَ مها Jó;‏ 


پر و تک افد ia a Ba ER‏ اب ره sa‏ 
رَسُول الله R3‏ لا تقوم السَاعة حتى تقتتل فنتان عظیمتان وتکون pan‏ ما 


2007. Bersumber dari Abu Hurairah ~.. ia mengatakan, “Rasulullah كله‎ 
bersabda, Tidak akan terjadi kiamat sebelum dua kelompok besar saling 
membunuh. Kedua kelompok tersebut menelan korban besar, padahal 
tuntutan masing-masing sama.” (Muslim VIII: 170). 


16 | BAB : Kiamat Tidak Bakal Terjadi Hingga Ada Orang yang 
Melewati Kubur Seseorang, Lalu Dia Mengatakan, “Alangkah 
Enaknya Kalau Aku Menempati Kubur Ini” 


=Y A‏ عن ابي 533 قال: قال رَسُول الله KK‏ وَالذي 5 نفسي بیّده لا 


ES يا لبتي‎ dian علیه‎ a gi ai 


DANA ji. Ae z NA ا‎ E 
. مَكان صَاحب هذا القثر وَليْسَ به الدین الا البلاء‎ 


2008. Berasal dari Abu Hurairah 4, ia menuturkan bahwa Rasulullah 
x bersabda. “Demi Dzat yang jiwaku berada dalam genggaman-Nya, 
dunia tidak akan hancur sebelum ada seseorang melewati kubur, lalu dia 
tidak mau pergi dari kubur itu sembari mengatakan. 'Duhai, seandainya 
aku menempati kubur orang ini, (dia berkata seperti itu) bukan karena 
agamanya tetapi karena ujian.” (Muslim VIII: 182-183) 


1. Maksudnya adalah orang yang sedang menanggung beban ingin mati bukan karena banyak 
hutang, akan tetapi karena ujian, cobaan, fitnah, dan marabahaya yang begitu banyak. 


Kitab 
Fitnah 647 


menyampaikan?” Abu Bakrah berkata (lagi), bahwa ada seorang lali- 
laki bertanya, “Bagaimana jika aku terpaksa, sehingga aku terlibat dalam 
salah satu pihak yang bertikai, lalu aku terpenggal oleh pedang seseorang 
atau terpanah, sehingga aku mati?” Rasulullah bersabda, “Orang yang 
membunuh itu memikul dosanya sendiri dan dosamu, sehingga dia pasti 
menjadi penghuni neraka.” (Muslim VIII: 169). 


13 | BAB : Apabila Dua Orang Muslim Berhadapan dengan 
Pedang Terhunus, Maka Pembunuh dan yang Dibunuh 
Masuk Neraka 


A a ۰ r 5 P pu ۳ 
a- aha w P A P زع = مد 1 وت ۳ ۵ هو‎ > 9. 


DEN aa Mean e, a ban Ye Pen aa 
L Lê al A قال‎ AH فی‎ J wg. ۳ HPE 2 Sa ا | ردو‎ 3 13! 
سب 4 مسا رسد‎ $ E a Te 7 3 2 0 


2005. Bersumber dari Ahnaf bin Qais. dia berkata. “Aku pernah 
keluar untuk mencari orang ini. jalu aku berjumpa dengan Abu Bakrah -. 
Kemudian Abu Bakrah berjumpa dengan saya. Abu Bakrah bertanya. 'Mau 
kemana engkau, hai Ahnaf? Aku menjawab. Aku akan membela Nashr, putra 
paman Rasulullah # (yakni Ali 4:). Abu Bakrah bertanya kepada saya, ‘Hai 
Ahnaf, kembalilah! Karena aku pernah mendengar Rasulullah & bersabda, 
Apabila dua orang muslim berhadapan dengan kedua pedang mereka. 
maka orang yang membunuh dan orang yang dibunuh masuk neraka.” Aku 
bertanya (atau ditanyakan) kepada Rasulullah #5. ‘Ya Rasulullah, orang yang 
membunuh memang sudah jelas, tapi mengapa orang yang dibunuh juga 
masuk neraka?’ Rasulullah # menjawab. Karena dia juga ingin membunuh 
temannya,” (Muslim VIII: 170). 


14 | BAB : Orang-orang yang Durhaka Bakal 
Membunuh Ammar 


NN مش‎ ee St Ona ME ina 
. عَمّارًَا الفعة الباغية‎ kis KG قالت قال رسول الله‎ iao As -۲ ۰ 5ه‎ 
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2006. Berasal dari Ummu Salamah radhiyallahu anha, ia mengatakan, 
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20 | BAB : Kiamat Tidak Bakal Terjadi Sebelum Orang-orang 
Daus Menyembah Patung Dzul Khalashah 


aa,‏ اي 


۲ - ڪن ابي SEA‏ قال Jan‏ الله کل لا تفر 
و یت و او خن هس ها یکت 


2012. Bersumber dari Abu Hurairah 29, dia bertutur, “Rasulullah 36 
bersabda, “Kiamat tidak bakal terjadi sebelum pantat kaum wanita Daus 
bergoyang-goyang di sekitar patung Dzul Khalashah.” Dzul Khalashah 
adalah patung yang disembah oleh orang-orang Daus di Tabalah''! pada 
masa jahiliyah. (Muslim VIH: 182). 


a ABANG تقوم‎ 


21 ۱ BAB : Kiamat Tidak Bakal Terjadi Sebelum Patung Latta 
dan Uzza Disembah Lagi 


۳ عن عَائشة قالث م P o‏ 


AA‏ 2 حتّی ah KAN A LN A3‏ لل ارد 


DA‏ هو الذي ال رَسُولَهُ sagu‏ ودين الق Aa‏ لی الذین كله ولو 
كرة امش کون 4 أن لك تما ال و TT‏ 
لله ریا ية Jp‏ کل مَنْ في قلبه ال حَبّة خردل من لِعَانِ فیّقی مَنْ 
َير فه یحو إلى دين AM‏ 


2013. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, ia menuturkan, “Aku 
pernah mendengar Rasulullah #4 bersabda, Malam dan siang tidak akan 
musnah sebelum Latta dan Uzza disembah (lagi). Aku (Aisyah) bertanya, 
‘Ya Rasulullah, semula aku menyangka ketika Allah 3š menurunkan ayat, 
HUWAL LADZII ARSALA RASUULAHUU BIL HUDAA WA DIINIL HAQQI 
LIYUZHHIRAHUU ‘ALAD DIINI KULLIHII WALAU KARIHAL KAAFIRUUN 
(Dialah yang telah mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk (al- 
Qur'an) dan agama yang benar untuk dimenangkan-Nya atas segala agama, 
walaupun orang-orang musyrik tidak menyukai), bahwa Islam akan tetap 


1. Suatu tempat di negeri Yaman. 
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17 | BAB : Tidak Akan Terjadi Kiamat Kecuali Setelah Terjadi 
Banyak Harj 


مرو فد NG a ae RD Bu Ma ah‏ ماد سر اسلف 
۰۹ ۰ - عَنْ آبي Odia‏ رَسُول الله یر قال لا تقوم السَاعة حتی AN‏ 
ed‏ قالوا وما الهرج یا رَسُول الله قال JAN‏ القتل . 
Bersumber dari Abu Hurairah 4 bahwa Rasulullah & bersabda,‏ .2009 
“Kiamat tidak bakal terjadi sebelum terjadi banyak harj.” Para shahabat‏ 


bertanya, “Ya Rasulullah, apa yang dimaksud harj itu?” Lalu Rasulullah #5 
bersabda, “Pembunuhan, pembunuhan.” (Muslim VIII: 170). 


18 | BAB : Kiamat Tidak Akan Terjadi Kecuali 
Setelah Pembunuh Tidak Tahu 
Mengapa Dia Membunuh 


۰ ع BAH‏ دقان رَسُول الله ENG BE‏ نفسي بيده لا 


نب انیا خی بابي على الاس بوم لا يدري اماب فيم فل ولا المقتول 
فا يكرد ذلك Iris Jodi Za Jú‏ الثار . 


2010. Berasal dari Abu Hurairah zo, dia berkata, “Demi Dzat yang jiwaku 
berada dalam genggaman-Nya, dunia tidak akan hancur sebelum datang kepada 
manusia suatu hari dimana pembunuh tidak tahu mengapa ia membunuh. 
dan orang yang dibunuh tidak mengerti mengapa ia dibunuh?” Lalu ada yang 
bertanya kepada Rasulullah #5, “Bagaimana itu bisa terjadi?” Rasulullah %5 
menjawab, “Itulah kekacauan besar, dimana orang yang membunuh dan orang 
yang dibunuh (sama-sama) masuk neraka.” (Muslim VIII: 183). 


19 | BAB : Kiamat Tidak Bakal Terjadi Sebelum Ada Api Keluar 
dari Daerah Hijaz 


سوه رو و از 1 لذ صا 52 25287 د a Laa‏ و 
۱ ۰ ۲ عَنْ أبي هِرَيْرَة أن سول الله R3‏ قال لا تقوم السّاعَة ختی TA‏ 
تا منْ ji E‏ حجار 7 تضيء GG‏ الابل ببصری . 
Bersumber dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah & pernah‏ .2011 


bersabda, “Kiamat tidak bakal terjadi sebelum api keluar dari daerah Hijaz 
yang menyinari leher-leher onta di Bushra.” (Muslim VIII: 180). 
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mereka dapatkan, lalu mereka segera pulang.” (Muslim VIII: 188). 


Terjadi Sebelum Sungai Furat 
Bersumber dari Gunung Emas 


۵ ۲۰ - غَن آي BE Ian SERA‏ قال لا SMAN‏ يخير 
JA PDA‏ من ذهب au Jk‏ ل عليه PET „Js‏ 


زر 


ويول کل جل منم J‏ كود أا الذي gh‏ 


2015. Bersumber dari Abu Hurairah = bahwa Rasulullah # bersabda. 
“Kiamat tidak bakal terjadi sebelum sungai Furat bersumber dari gunung 
emas. Di situ orang-orang saling membunuh. sehingga setiap seralus orang 
yang terbunuh sembilan puluh sembilan orang. dan masing masina mereka 
Mentan “Semoga sayalah yang selamat.” (Muslim VH: 175) 


YA‏ رد 


۲ و 3 كد ri‏ ۳ 
وا E‏ ا ۶ ۱ a‏ 0 4 
pad‏ وأا ° ia‏ 1 2 
ن ابی شر یرد قان : شال ر سول اید وس يو شاك لفات أن Pa‏ 
ye - 8‏ 
ی کر a‏ ذهب فم جنر فلا باشا. منه شا 


wat 4 e 


2016 Bersumber dan Abu Hurairah... ia mengatakan. bahwa 
lnk sz hoysabda “Hampir sengal Pusat bersumber dari waduk emas. 
Barangsiapa mendatanginya, maka janganjah mengamminya sedikit pun. 


(Muslim VIII: 175) 


24 | BAB : Kiamat Tidak Bakal Terjadi Sebelum Kamu 
Sekalian Memerangi Orang-orang yang Berwajah Bagai Perisai 
Besi yang Ditempa 


s 0 0 = 4 > wg 07 ا‎ 4 -۲ AV 
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A صعَارٌ‎ 

2017. Berasal dari Abu Hurairah +, bahwa Rasulullah #5 bersabda. 

“Menjelang Kiamat tiba, kalian akan memerangi orang-orang yang ber- 

terompah kain berbulu, wajah mereka bagai perisai besi yang ditempa." 
berwajah merah, dan bermata sipit.” (Misiin Vill: 184). 


1. Wajah mereka divinpamakan seperti perisai karena mukanya lonjong. 


Kitab 
Fitnah 651 


sempurna. Rasulullah $s bersabda, ‘Dari kesempurnaan itu Islam akan 
diamalkan semakin sut sesuai dengan kehendak Allah. lalu Allah mengutus 
angin yang baik untuk merenggut nyawa setiap orang yang di dalam hatinya 
terdapat iman seberat biji sawi. sehingga tinggallah orang-orang yang tidak 
memiliki kebaikan, lalu mereka kembali kepada agama nenek moyang 
mereka.” (Muslim VIII: 182). 


22 | BAB : Kiamat Tidak Akan Terjadi Sebelum Madinah 
Diperangi dari Arah Laut dan Darat 


Na یی ره آن این وذ‎ SAN 
یا رسُول الله قال لا تقوم الشاعة خی‎ a PARA FI منهّا في‎ La, ال‎ 
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حانيها الاخر نم , ولوا LA‏ لا إله إلا الله Mg‏ اكبيد فرج لهم فيدخلوها 


Gaga و معن‎ E a E, a A 
۰ ا‎ Tai Te : ۱ st i H S ma TK هد‎ 4 2.3 
يع مان ال شا لس‎ PE سس ل میگ اله رش تک شيج‎ LAN کا عه‎ Pa AS 


حرج فیتر کون کل شيء ویزجعون . 

2014. Bersumber dari Abu Hurairah .ب‎ , bahwa Nabi & bersabda, “Kalian 
pernah dengar. bahwa Madinah itu mempunyai dua arah, dari darat dan 
dari laut?” Para shahabat menjawab, “Ya, wahai Rasulullah ”.كد‎ Kemudian 
Rasulullah :« bersabda. “Kiamat itu tidak bakal terjadi. sebelum diserbu oleh 
70.000 orang dari Bani Ishaq. Ketika mereka berhasil masuk kota Madinah. 
mereka mendudukinya. Mereka tidak mau menyerang dengan senjata dan 
panah. Mereka mengucapkan, 'LAA ILAAHA ILLALLAAHU WALLAAHU 
AKBAR.’ maka jatuhlah Madinah dari salah satu arahnya -Tsaur berkata, 
“Yang aku ketahui, Rasulullah ¥ hanya bersabda, ‘Yang dari arah laut.”- 
Setelah itu mereka mengucapkan yang kedua kalinya, 'LAA ILAAHA 
ILLALLAAHU WALLAAHU AKBAR, maka jatuhlah kota Madinah dari 
arah yang lain. Kemudian mereka mengucapkan yang ketiga kalinya, ‘LAA 
ILAAHA ILLALLAAHU WALLAAHU AKBAR. maka terbukalah jalan masuk 
bagi mereka. lalu mereka memasuki Madinah dan memperoleh ghanimah 
(harta rampasan), tiba-tiba mereka didatangi oleh orang yang berteriak keras. 
'Sungguh Dajjal telah muncul! Maka mereka meninggalkan segala apa yang 


650 


Ringkasan 
Shahih Muslim 


28 [BAB : Angin Akan Dikirim dari Yaman untuk Merenggut 
Nyawa Orang-orang yang di Dalam Hatinya Ada Iman 


Ya‏ عن ابن هی قال فال سول الله مَل إن الله یت ریا من 
الیمر SI‏ من الخریر PN‏ آخدا في قلبه قال بو Jah la‏ حَبّة و قال 
AE‏ اریز ال ذَرَةَ من لمان الا یه 


2021. Berasal dari Abu Hurairah .& bahwa Rasulullah & bersabda, 
“Sesungguhnya (kelak) Allah akan mengirim angin dari arah Yaman yang 
lebih lembut daripada sutera, sehingga ia (angin tersebut) tidak menyisakan 
seorangpun yang di dalam lubuk hatinya -Abu Algamah berkata, “Seberat 
biji,” Dan Abdul Aziz berkata, “Seberat dazrrah,”- terdapat iman, melainkan 
pasti direnggut nyawanya.” (Muslim 1: 76). 


29 | BAB : Kiamat Tidak Bakal Terjadi Kecuali Pada Manusia- 
manusia yang Paling Jahat 
لا تقوم السَاعة إلا‎ IE SI الله ن مَسْعْوْد عَنْ‎ D ۲ 
| . شرار التاس‎ PE 
2022. Bersumber dari Abdullah bin Mas'ud #5, dari Nabi £, beliau 


bersabda, “Kiamat tidak akan terjadi kecuali pada manusia-manusia yang 
paling jahat.” (Muslim VIII: 208) 


30 ۱ BAB : Kiamat Tidak Bakal Terjadi Sebelum Muncul Para 
Dajjal, Para Pendusta 


١ ۳‏ ۲- عن أي هُرَيْرَةَ عَنْ GN‏ قال لا تقوم SA BB‏ 


الود Saji OM‏ من تین كلهم یرم رشول الله . 


2023. Dikisahkan dari Abu Hurairah æ, dari Nabi عت‎ beliau bersabda, 
“Kiamat tidak bakal terjadi sebelum dimunculkan para Dajjal, para pendusta 
yang jumlahnya hampir tiga puluh orang. Mereka semua mengklaim sebagai 
utusan Allah.” (Muslim VIII: 189). 


مس وم y 2 Ta ۳ o‏ ل wa‏ 0 ماك 
S NN‏ بن AS‏ قال: سَمغت رسول الله TE‏ ايمول ان In‏ 
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25 |BAB : Kiamat Tidak Akan Terjadi Sebelum Ada Seorang 
Laki-laki Keluar dari Oahthah 
PA زشول الله قال لا تقوم الا عثی‎ dish عَن أب‎ -4 
. بِعَصَاهٌ‎ GAN من قَخطان یوق‎ JEG 


2018. Berasal dari Abu Hurairah &, bahwa Rasulullah يه‎ bersabda, 
“Kiamat tidak akan terjadi hingga ada seorang laki-laki keluar dari Qahthan 
yang menghalau manusia dengan tongkatnya.”!!! (Muslim VIII: 183) 


26 | BAB : Kiamat Tidak Akan Terjadi Sebelum Seorang Laki- 
laki yang Bernama Jahjah Menjadi Penguasa 


Aa e ig عن أبن‎ Tan 
شريك وید الله‎ SA ت ول ال 7 ل: مُشلم هُمْ‎ As 


2019. Bersumber dari Abu Hurairah .*. dari Nabi sz. beliau bersabda, 
“Siang dan malam tidak bakal berakhir sebelum seseorang yang bernama 
Jahjah menjadi penguasa. Muslim berkata: “Mereka empat orang bersaudara, 
namanya Syarik, Ubaidullah, Umar dan Abdul Kabir keturunan dari Abdul 
Majid.” (Muslim VIII: 184). 


27 | BAB : Kiamat Tidak Akan Terjadi Sebelum di Muka Bumi 
Tidak Disebut Lagi, “Allah, Allah” 


ر د E‏ & 
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ن رَسُول الله م قال لا تَُومُ SAI‏ لا JÚ‏ في 


۳ r 
| 5; 


Yaya‏ عن ان 


2020. Berasal dari Anas (bin Malik) & bahwa Rasulullah #& bersabda, 
“Kiamat tidak bakal terjadi sebelum di muka bumi tidak disebut lagi, 
Allah, Allah.” (Muslim 1: 91). 


1. Maksudnya adalah bergerak di antara mereka seperti bergeraknya penggembala dengan hewan 
gembalaannya. 
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2 CAE 2 ی اي ۱ ا‎ an sas Jar وه 24و‎ of 5 ANE 
ید ممه‎ E مُصيبة راو سکم مره بعل فرن وخخيرهم له لمشكين وَيّتيم و‎ 


2026. Bersumber dari Musa bin Ulay. dari ayahnya. dia menuturkan. 
“Al-Mustaurid al-Qurasyi mengatakan di sisi Amr bin Ash -#. Aku pernah 
mendengar Rasulullah $, bersabda. Kiamat akan terjadi ketika penduduk 
Romawi terbesar jumlahnya.” Amr bin Ash berkata, 'Perhatikanlah apa yang 
kamu katakan itu" Al-Mustaurid berkala, Aku mengatakan apa yang pernah 
aku dengar dari Rasulullah #:. Amr berkata, 'Perkataanmu itu memang benar, 
karena bangsa Rum (Romawi)! memiliki empat sifat: (pertama) mereka amat 
sangat sabar menghadapi imah: (kedua! mereka paling cepat sadar ketika 
selesai ditimpa musibah: (ketiga) mereka cepat kembali kepada kebenaran 
setelah sebelumnya meninggalkannya: dan (keempat) mereka adalah orang- 
orang yang paling baik kepada orang miskin. anak yatim dan orang-orang 
yang lemah. Yang kelima memang baik dan bagus. yaitu mereka paling keras 
menentang kezhaliman penguasa.” (Muslim VH: 176). 


3% | BAB : Berperang Melawan Bangsa Romawi dan Banyaknya 
Pembunuhan Keuka Munvuinya Dajjal 


pa 5 / ۴‏ م وات دف مین Gs (at ۴ 3 à‏ س لقم 
لین له هجيرى إلا يا عبد الله Ip‏ مشغود Dets‏ الشّاعة قال Anis‏ و كان un‏ 
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ا ۱ Ak TG E ena ai‏ اير MK NE Dan ERTE a‏ 
فان إن السّاعَة لا نقوه حتى لا یقسَه ميراث ولا يمر بغنيمّة نه قال بده 
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"pt aa ` - ۶ $‏ 4 م E‏ ا 
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e, 5‏ ع 7 8 RA 1 0 4 r 8 2 € Za‏ 5 5 
وم £ I j o Sane SA Aia toa Pe a Ana Ea an AN‏ 
ثيغي ۽ D ja D‏ كل شیر غالب SA‏ ال ضه دم يشتر مد المسشلمون 

7 H - 2 r 


1. Dalam syarah dikatakan un-Mawawi tidak menjelaskan hadits iu dan tidak menerangkan 
siapakah yang dimaksd dengan Rum yang jelas bahwa mereka adalah bangso Nasrani. Kelima 
cirri-ciri ini ada pada mereka Mereka adalah para penguasa saat ini di mayoritas negara. Ini 
adalah mukjizat Nabi & dimana yang dikabarkannya ter judi sesuai yang disabdakannya. Hanya 
kepada Allah-lah segala urusan baik sebelum atau sesudahnya. Yang dimartu dari hadits adalah 
di sisi perlamanya sedangkan perkataan Amru maujut atas dia dan tidak dima fu kant kef li 
kepada Nabi &5. 
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. كذابين و 3 رواية قال ابر فاخذروهم‎ KALI cela 


2024. Dikisahkan dari Jabir bin Samurah #, ia menuturkan, “Aku 
pernah mendengar Rasulullah & bersabda, "Sesungguhnya menjelang 
Kiamat (kelak akan muncul) para pendusta.” Menurut satu riwayat. Jabir 


berkata. (“Rasulullah # melanjutkan), “Maka waspadalah kalian terhadap 
mereka!” (Muslim VIII: 189) 


1 


3} |BAR : Kaum Muslimin Memerangi Orang-orang Yahudi 


z‏ اق Ba nia Ta‏ , عام 
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E: i EN 2 i : ا‎ teate ا اد واد اه‎ 
2025. Bersumber dari Abu bahwa Was dalah 7 bersabda. 


a |‏ وی مور جوز rr 7 ۱ 1 - 1 8 1 0 : pi‏ 
Š ۳ ۳‏ و asanes nama‏ ۰ رع و اه اواو اة aan‏ خا كن" ۱۱۵ 1۱۱۱۱۱۸ 


orang Yahudi. mereka HS atu eleh hans mumin, sehingga ada seorang 


Ma.) 1 
anti 


saham, lalu batu atau pehon tu 


E E 5 دنا‎ ak LEAT 
Tili Wers : و‎ apa بسا ود‎ Mali E serang tau 


di belakangku. Kemasan. millî dia Kecuali pohon Ghargadi!i yang 
tidak monmbertahukan begitu, karan جرد‎ termasuk pohon orang-orang 
Yahudi.” (Musim VI 188). 


32 [BAB : Kiamat Akan Terjadi Ketika Penduduk Romawi 
Terbesar Jumlahnva 
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1. Yaitu seperti pohon berduri 


١ Rinskasar 
654 | Shahih Muslim 


belah pihak bubar tanpa ada yang menang, dan pasukan muslim yang 
berani mati itu hancur. Kaum muslimin menyiapkan pasukan berani mati 
yang mana biasanya mereka tidak mau kembali kecuali dengan membawa 
kemenangan. Mereka bertempur sampai dihentikan oleh malam, lalu kedua 
belah pihak bubar tanpa ada yang memang, dan pasukan muslim yang berani 
mati itu hancur. Kaum muslimin menyiapkan pasukan berani mati lagi yang 
mana mereka tidak mau kembali kecuali dengan membawa kemenangan. 
Mereka bertempur sampai dihentikan oleh malam, lalu kedua belah pihak 
bubar tanpa ada yang menang dan pasukan muslim yang berani mati itu 
hancur. Pada hari yang keempat, pasukan muslim yang tersisa menyerang 
musuh, lalu Allah memberi orang-orang Islam kekalahan meskipun mereka 
bertempur habis-habisan dengan tiada bandingnya, sehingga burung-burung 
pun turut bertempur mengiringi mereka sampai jatuh dan mati. Setelah itu 
ada 100 orang yang bersaudara saling bermusuhan sehingga semuanya mati 
kecuali seorang, karena dia sendirian maka rampasan perang atau harta 
warisan tidak perlu dibagi-bagi. Ketika mereka dalam keadaan seperti itu, 
tiba-tiba mereka mendapat cobaan yang lebih besar lagi. Mereka didatangi 
oleh seorang yang berteriak, “Sungguh Dajjal telah mendatangi anak cucu 
kalian! Maka mereka membuang apa yang ada di tangan mereka, lalu 
mereka bersiap-siap dengan menugaskan 10 personei pasukan berkuda 
sebagai pengintai. Rasulullah #5 bersabda, ‘Sungguh aku mengetahui nama- 
nama mereka. nama-nama ayah mereka dan warna kuda mereka. Mereka 
adalah pasukan berkuda terbaik pada saat itu.” (Muslim VIII: 177-178). 


34 | BAB : Beberapa Penaklukan yang Dilakukan Kaum 
Muslimin Sebelum Munculnya Dajjal 
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فیَفتحها | نم فارس GAN‏ اللا تغزرن الوم Jai OB MAN GAS‏ 
a‏ الله قال RU JUS‏ یا جابز لا نری JES‏ یرم خی تفت AN‏ 


Kitab | 
Fitnah 657 
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2027. Dikisahkan dari Yusair bin Jabir, dia berkata. “Angin merah 
bertiup (terjadi kekacauan) di Kufah. Lalu ada seorang laki-laki datang 
sembari berseru, “Wahai Abdullah bin Mas'ud, Kiamat telah terjadi.” Yusair 
melanjutkan, “Kemudian laki-laki itu duduk. sedangkan Abdullah bin Mas'ud 
duduk bersandar, lalu Abdullah bin Mas'ud berkata, 'Sesungguhnya Kiamat 
tidak bakal terjadi sebelum harta warisan!!! dan harta rampasan perang 
tidak dibagi dengan benar.” Setelah itu, Abdulah Mas'ud mengatakan 
sambil menudingkan tangannya ke arah Syam, 'Di sana ada musuh yang 
akan menyerang orang-orang Islam, dan orang-orang Islam pun siap untuk 
menghadapi mereka.’ Aku (Yusair) bertanya, 'Maksudmu, mereka itu adalah 
orang-orang Romawi?” Dia menjawab. 'Ya.' Dalam peperangan tersebut 
terjadi pertempuran yang sengit. Kaum muslimin menyiapkan pasukan 
berani mati yang mana mereka tidak mau kembali kecuali dengan membawa 
kemenangan. Mereka bertempur sampai dihentikan oleh malam, lalu kedua 


1. Maksudnya adalah karena begitu banyaknya orang terbunuh. Ada yang bilang maknanya adalah 
syariat sudah diangkat sehingga warisan tidak dibagi sama sekali atau tidak dibagi menurut keterangan 
syariat sebagaimana yang terjadi di zaman ini Dan ada juga yang mengatakan selain itu. 
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2029, Bersumber dari Abu Hurairah s.. bahwa Rasulullah 5 pemah 
bersabda. “Kiamat tidak bakal terjadi sebelum orang-orang Romawi memasuki 
daerah Amag atau Dabig'"' (dua daerah di Syam, dekat daerah Halb). lalu 
mereka dikejar oleh pasukan dari Madinah, yaitu orang-orang terbaik kala itu. 
Ketika mereka berbaris, orang-orang Romawi mengatakan, “Lepaskan kemari 
orang-orang yang pernah menawan sebagian kami untuk kami perangi 
sekarang!" Pasukan muslim menjawab, Tidak. Demi Allah, karni tidak bakal 
menyerahkan saudara-saudara kami kepada kalian. Kemudian pasukan 
muslim memerangi mereka, lalu sepertiga pasukan muslimin melarikan diri 
dan Allah tidak bakal sudi menerima taubat mereka. Sepertiga yang lain 
gugur. Mereka adalah para syuhada' yang paling utama di sisi Allah. Sepertiga 
yang lain tetap bertempur. Mereka pantang menyerah hingga berhasil 
menaklukkan Konstantin. Ketika mereka sedang membagi harta rampasan 
perang dan pedang mereka telah digantungkan pada pohon zaitun, tiba-tiba 
syetan berteriak. “Sungguh Dajjal telah mendatangi keluarga kalian. sehingga 
keluarga kalian keluar semua. Teriakan syetan itu bohong Ketika pasukan 
muslimin mean negeri Syam, syetan muncul lagi. Ketika mereka 
tengah bersiar-siap untuk berperang. mereka merapikan shaf shalat ketika 


tiba waktu shalai, Lait Isa bin Mayari ce gaun mengimani mereka. Ketika 


۰ و‎ 0 ` 51 An G’ , i £ ate 
Ki laa ACID bid MU CAR BIA e bs میات هت‎ Lia e 


isa bin Maryan 
sebagaimana mencairnya garam di dalam air. Seandainya dia biarkan musuh 
Allah tersebut niscaya musuh Allah itu meleleh hingga hancur. tetapi Allah 
membunuhnya dengan kekuasaan Nyva, lalu Dia tumukkan darahnya kepada 


mereka di ujung tombaknya.” iMuslim VIH 175-176) 


36| BAB : Pembantaian Tentara yang ا‎ di Baitullah 


saja diss اد‎ bee z أله‎ 


| الله‎ aga "ea Pa 


o 


NS‏ عن sas‏ ن الذي 


ا 2 s- ge 0 ۳ 5 ۲ ۰ A‏ > باذ - 5 
تقب از جد Wa‏ ابن SIG A3‏ قال ل ال a‏ يعو د 
0x. 0 2 1 2 5 5‏ 


A بهم فق‎ 2m رص‎ NI من‎ ng Pa وليك نع ناد‎ Se لت‎ äte 
مت بوه‎ IS) فال خسف به مهم‎ AN فک مذ كان‎ Maa 
ال‎ SAS هی‎ a ۳ JG; علی‎ wil 


1. Dua tempat di Syam dekat dengan Halab 


2028. Dikisahkan dari Jabir bin Samurah dari Nafi bin Utbah بخ‎ dia 
mengatakan, “Dalam satu peperangan kami pernah menyertai Rasulullah š. 
Kemudian Nabi #5 didatangi oleh beberapa orang dari arah barat Madinah. 
Mereka mengenakan pakaian dari bulu, lalu mereka menemui Nabi & di 
dekat bukit. Mereka semua berdiri, padahal Nabi & duduk.” Nafi” bin Utbah 
berkata, “Hatiku berkata kepadaku. 'Datangilah mereka. lalu berdirilah 
di antara mereka dengan Rasulullah & agar mereka tidak membunuh 
Rasulullah $! Aku mengatakan, Mungkin Rasulullah #4 menyampaikan 
sesuatu yang rahasia kepada mereka." Kemudian aku datangi mereka. lalu 
aku berdiri di antara mereka dengan Rasulullah ës. Nafi' berkata. Aku 
menghapal empat kalimat dari Rasulullah « yang aku hitung dengan jariku. 
Rasulullah & bersabda. ‘Kalian akan menyerang Jazirah Arabia. lalu Aliah x 
akan menaklukkannya. Kemudian kalian akan menyerang Persi, lalu Allah s 
akan menaklukkannya. Setelah itu. kalian akan menyerang Romawi. lantas 
Allah x5 akan menaklukkannya. Kemudian kolen akan menyerang Dajjal. 
lalu Allah š5 akan menaklukkannya. ” Jabir bin Samurah mengatakan. “Lalu 
Nafi mengatakan, Wahai Jabir, kami berpendapat bahwa Dajial tidak bakal 
muncul sebelum Romawi berhasil ditaklukkan © (Muslim Ulik 1781 


| 
35| BAB: Penaklukan Kenstantin 


ا 


قیمت الصّلاة Jia‏ 
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سمس 9 


oa am‏ 2 2 2 ۶و کر ی NGANG E‏ سم هو ف وله هس | سن مر ا 
وقفيزها ومتعت الشام مديها ودینازها ومع Wai yan‏ وَدينَارَهَا HAE,‏ 
a ES‏ رسمار DTT‏ هر 
بن حيث بداتم وعدتم من حيْث بداتم وعدتم من خی AN‏ شهد علی ذا 


Jan, Wi ۶ و و‎ 

2033. Bersumber dari Abu Hurairah بي‎ ia berkata bahwa Rasulullah 
2 bersabda, “Penduduk Irak akan menolak Dirham (uang) dan Qafiznya™ 
(takaran yang biasa dipakai penduduk Irak). Penduduk Syam akan menolak 
Mudy'? (takaran yang biasa dipakai penduduk Syam) dan Dinarnya. 
Penduduk Mesir akan menolak Irdab'"! (takaran yang biasa digunakan 
penduduk Mesir) dan Dinarnya. Kemudian kalian bakal kembali dari awal. 
Kemudian kalian bakal kembali dari awal. Kemudian kalian bakal kembali 
dari awal. Daging dan darah Abu Hurairah menjadi saksi sabda Rasulullah 
2 ini? (Muslim VIII: 175) 


ar 


3 o% a 9 AM aa وا اب‎ a 
روا‎ o» òL ZA قال لس“‎ RE ن رسول الله‎ 


ol 2 £ ۵ a 1‏ ق 1 ع 5 2 3 4 ta‏ 
ولکن السّنة ان تمطروا و تمطره ولا تنبت الارض شيا 5 


2034. Diriwayatkan dari Abu Hurairah ,یه‎ bahwa Rasulullah & bersabda, 
“Bakal terjadi kekurangan bahan pangan bukan karena tidak turun hujan, 


tetapi turun hujan demi hujan namun bumi tidak menumbuhkan sesuatu 
pun.” (Muslim VIII: 180). 


40 | BAB : Dicabutnya Amanah dan Iman dari Lubuk Hati 


1. Al-Qafidz adalah timbangan yang dikenal penduduk Irak. Yaitu delapan 'makakik', 'makakik' 
jamak dari 'makuuk'. Al-makuuk adalah 1,5 sha yaitu lima kilogram. 


2. Yaitu timbangan yang dikenal oleh penduduk Syam yang memuat 15 'makuuk' 
3. Timbangan yang dikenal oleh penduduk Mesir, memuat 24 sha'. 


4. Makna hadits ini adalah bahwa orang-orang asing dan orang-orang Barat mereka akan 
menguasai Negeri Mesir maka mereka melarang kaum muslimin memperoleh hal itu. Ada juga 
yang mengatakan maknanya adalah bahwa kaum kafir yang wajib membayar jizyah melakukan 
perlawanan di akhir zaman, maka mereka enggan untuk membayar jizyah dan 'kharaj'. Dan lain 
sebagainya. As-Syarih berkata semua ini telah terjadi di zaman ini dan telah ada di Irak, Syam 
dan Mesir. Dan orang-orang Roma -maksudnya orang-orang Nasrani- telah menguasai banyak 
negeri kaum muslimin pada abad 13 Masehi. Aku katakan: “Mereka semua telah angkat kaki dari 
negeri-negeri yang disebutkan di alas. Maka Suriah Irak dan Mesir telah merdeka. Akan tetapi 
kaum kafir telah meninggalkan negeri ini berupa kebudayaan, undang-undang dan kebiasaan 
mereka, Dimana negeri-negeri tersebut masih mengalami kajahatan dan dampak negatifnya, 
seolah-olah para penjajah itu masih berada di negeri itu. Atau bahkan lebih keji dan itu. Telah 
terjadi perpecahan, perbedaan kelompok diantara para penduduknya terjadi banyak kudeta militer 
di dalamnya. Allah yang lebih tahu kapan negeri-negeri tersebut akan kembali tenang. Tidak ada 
jalan kembali kepada hal itu kecuali dengan menerapkan Syariat yaitu al-Qur'an dan as-Sunnah, 


Kitab 
Fitnah 661 


2030. Bersumber dari Ubaidullah bin al-Wibthiyyah, dia bertutur, “Al- 
Harits bin Abu Rabi'ah dan Abdullah bin Shafwan beserta aku menemui 
Ummu Salamah radhiyallahu anha, isteri Nabi #. Al-Harits dan Abdullah 
bin Shafwan bertanya kepada Ummu Salamah perihal pasukan yang 
dibantai pada masa Abdullah bin Zubair. Lalu Ummu Salamah mengatakan 
‘Rasulullah # pernah bersabda, Nanti bakal ada beberapa oposan sang 
berlindung di Baitullah, kemudian dikirimlah pasukan penguasa kepada 
mereka. Setelah mereka berada di tanah lapang, mereka dibantai. Lalu aku 
(Ummu Salamah) bertanya, “Ya Rasulullah, bagaimana nasib orang yang 
tidak loyal kepada penguasa pada saat itu?" Rasulullah # bersabda. ‘Dia 
juga akan ditebas batang lehernya bersama oposan yang lain, tetapi dia 
akan dibangkitkan pada hari Kiamat menurut niatnya.” Abu Ja'far berkata 
“Tanah lapang tersebut berada di Madinah.” (Muslim VIII: 166-167) | 


37 | BAB : Penduduk Madinah dan Bangunannya Sebelum Kiamat 
المضاکن إِهَابَ أو‎ jdi غر أبى هريد قال: قال سول الله َة‎ NYA 
. قال کذا و کذا میلا‎ Kah فلت لشهیل نکم دلك من‎ Yan اب فال‎ 


ie 


2031. Bersumber dari Abu Hurairah «, dia berkata, “Rasulullah & 
pernah bersabda. “Perumahan penduduk di Madinah akan meluas sampai 
ke daerah [hab atau Yahab.” Zuhair berkata. “Aku bertanya kepada Suhail. 


"Berapa jaraknya dari Madinah? Dia menjawab. “Sekian dan sekian mil.” 
(Muslim VIII: 180) 


38 | BAB : Ka'bah Akan Dihancurkan Oleh Orang-orang yang 
Berbetis Kecil dari Negeri Habasyah 


2 


قب قا اق ی سا عدي ی جا روود d MAN‏ هت مه 
spa a‏ قال: عن AS‏ 9 یخرب KASI‏ ذو السويقتين 


۳ 


۳ 

| 
< 

+ 
4 
A 


we 


2032. Bersumber dari Abu Hurairah <, ia berkata, “Rasulullah & 


bersabda, “Orang-orang yang berbetis kecil dari Habasyah bakal meng- 
hancurkan Ka'bah.” (Muslim VIII: 183) 


25 ۱ BAB : Orang Irak Menolak Uang dan Takarannya 
Aan العرّاق‎ Ia K عَنْ أبي هُرَيْرَة قال: قال رَسُول الله‎ ۲ ۳ 
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kepada kepada orang yang dianggap amanah itu dikatakan, 'Betapa kuat 
dia, betapa baik dia. dan betapa bijak dia! Padahal di dalam hati orang 
yang disebut-sebut itu tidak ada iman seberat biji sawi pun. Telah datang 
kepadaku suatu masa di mana aku tidak mempedulikan siapa pun yang aku 
terima sumpah setianya. Jika dia masuk Islam, maka agamanya menjadi 
penolak dari seranganku, dan jika dia Nashrani atau Yahudi, maka upetinya 
akan menjadi penolak dari seranganku. Adapun sekarang, yang aku terima 
sumpah setianya hanyalah si fulan dan si fulan.” (Muslim 1: 88-89) 


4 1 | BAB : Di Akhir Zaman Akan Ada Khalifah yang Membagi- 
bagikan Harta Benda 


ا pa‏ میت ع p E‏ وا 2 sS ə‏ 
۷۷ ۰ ۲= ع الج شب oal‏ و قال: كنا عند جا ٠‏ سند الله فقا 
— بر يا سن ي bh 5 PL, 7 b ba‏ 
Ea N MN al ۳ KEN‏ ار ق e Yan‏ فلن ر ذل 1G‏ 3 
يوشت dah IM‏ أن لا يخبى هم قفیز ولا Paha‏ قلنا من il‏ ذاك قال من 
A 1 OSE aan Ie 3 ga at NN ə‏ 
Sa‏ .. موم ی ات 2,5 | 3 2 9- pa 8 o o‏ 
قبل العجم 1 ن ذاك بم فان يو شاك اهل الشام م يجبى LN‏ دينار ,5 y‏ 
P fa é 4 H ۴ 1 veg‏ 2 
s 1 > A an 15 e‏ 0 
مدى قلنا م ul‏ داك گان من عب الوم A‏ ید نور كان کان رسول NU‏ 
0 1 ` 5 2 
aa i ۲ in‏ ا 9 AT UE IT‏ 
كع SUN‏ احر امنى حليعة بحتی المال im‏ لا has sie‏ قال قلت لابى 
ك Da 086 i‏ = دراه pn‏ بن mada‏ عر م Ye‏ لا . 


2036. Bersumber dari al-Jurairi, diterima dari Abu Nadhrah. dia 
menuturkan. “Kami pernah berada di sisi Jabir bin Abdullah <. dia men- 
ceritakan, “Penduduk Irak hampir tidak mengakui Qaliz (takaran yang biasa 
dipakai penduduk Irak) dan uang Dirham.” Lalu kami bertanya, Dari mana 
penvebabnya itu? Dia (Jabir) menjawab, “Berasal dari orang non Arab yang 
menolak itu.” Kemudian dia berkata (lagi). Sebentar lagi penduduk Syam 
tidak akan mengakui uang Dinar dan Mudy!" (takaran yang biasa dipakai 
masyarakat Syam).' Lantas kami bertanya, ‘Dari mana penyebabnya itu?” Dia 
menjawab, “Berasal dari orang-orang Romawi. Kemudian dia diam sejenak, 
lalu mengatakan, “Rasulullah £ pernah bersabda. ‘Kelak pada umatku yang 
paling akhir akan muncul khalifah membagi-bagikan harta benda tanpa 
perhitungan.” Al-Jurairi melanjutkan. Aku bertanya kepada Abu Nadhrah 
dan Abul Ala. Menurut kamu berdua, apakah khalifah tersebut adalah Umar 
bin Abdul Aziz?’ Keduanya menjawab, Bukan.” (Muslim VII: 185) 


1. Lihat syarahnya pada hadits ne. 2033. 
Kala 


Fitnah | 3 


۳۵ ۴ع فة Jé‏ دنت رَسُول a BE‏ رانك Kisi‏ 
وتا ار bh is a‏ تلت في ie‏ تلوب SA IA JEN‏ 
فعلموا منْ DIAN‏ غلموا مق BAN‏ دا عَنْ َع لمان ال يتام الول 
ta‏ یش لاه من قله فيطل Me‏ نام التؤمة فيض 
اه من قلي Jis‏ زا yaah Je‏ خر tas‏ على رخلك لبط 


z f ۳ 3 3 1‏ م ا 3 IA WA‏ ور 
ا 2 > زم 2 ۰ 8 ي * ام rana‏ ب # 5 هر م 0 Ch‏ 
راه مره لیس فيه شَيْءٌ ثم آخد حَصّى فدخرجه على رخله فيصبح الناس 


SA‏ لا يكادُ اخد BUSI Ip‏ حَتَّى يقال ان في بني فلان رجلا أمينا حتى 


P 15 s e‏ .2 رم 
ی aaa‏ ی aS EE SS E AEE gak‏ هن ره 
شان لل جا م sai‏ ما اضر 3 م ALSI‏ وما ق . ثلبه مثتمالن حية سن Ne JI PS‏ 
- کر < < ا ام A ١‏ 
x‏ 4 ۳ 0 و PE T A ane‏ 
ی سب رآ هن E BA NANG E SR SAE aa Na gak E‏ 
بیان و تمن أن عي زمان وما ابانی أيهم بایعت لقن كاك دما لیر دنه حلي 
لذ ا — - ma‏ 8 


yW 2‏ 0 2 ارم 5 UN 3 z L e A pa‏ 9 
Ne‏ ای ود تا او SN Ka‏ سیخ شاك اال ها سا LN gas‏ 
دینه a‏ كان نصرانيا او يج وديا لیر دنه صل ساعيه وأما اليو ت دبای 


kd 3‏ 3 
محم إلا فلانا وفلانا . 


۸ نز‎ KA ا‎ obri 5 EAE EE g A ۱ : uc : 
و‎ Beren rlari Min saka dia bercerita "Suatu ketika) 


(menyampaikan dua bal kepada kami, yang satu mesih aku 
hapai. dan yang satu lagi masih aku ingat-ingat. Rasuluilah كذ‎ menyampaikan 
kepada kani Sesungguhnya amanah telah turun ke dalam Iubuk hati 
sebagian arana, lalu al-Quran turun. sehingga mereka bisa mengetahu dari 
melalui al-Qur'an dan bisa mengetahui melalui hadits.” Kemudian Rasulullah 


وام 


3% memberitahu kami perihal dicabutnya amanah. Beliau x bersabda, 
Ada orang tidur lalu amanah dicabut dari lubuk hatinya, sehingga ada 
bekasnya seperti memar.!! Lalu dia tidur (lagi), lantas amanah dicabut dari 
lubuk hatinya, sehingga ada bekasnya seperti kulit melepuh berisi cairan. 
seperti bara api yang kamu gulirkan pada kakimu, lalu kulitmu melepuh 
berisi cairan sehingga tampak rusak, tidak bernilai. (Kemudian Rasulullah 
#4 memperagakannya dengan mengambil kerikil. lalu beliau gulirkan pada 
kaki beliau). Kemudian banyak orang yang menyatakan sumpah setia. tetapi 
hampir tidak seorang pun yang melaksanakan amanah, sehingga ada orang 
berkata, “Sesungguhnya di Bani Fulan ada yang orang amanah.' sehingga 


Rasululah 


A)‏ وو هی مرن او فاو Kena ea‏ ی 
Adalah fitik titik yang terdapat pada tangan karena bekas kerja. Yaitu seperti noda yang di‏ .1 
dalamnya terdapat sedikit an 1‏ 
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berbagai fitnah bagaikan malam yang gelap, yang mana kala itu seorang 
yang beriman di pagi hari bisa menjadi kafir di sore hari, dan orang yang 
beriman di sore hari bisa menjadi kafir di pagi hari serta dia menjual agamanya 
dengan (imbalan) harta benda.” (Muslim I: 76). 


44 | BAB : Bersegeralah Berbuat Baik Sebelum Datang 
Enam Hal 


8 9- عَنْ ابي هريره GÊNGE‏ ال بَادرُوا JAN‏ سا JAAN‏ 
é b5 AN 333 SAN,‏ الث مس من معربها Gala‏ العَامّة LN‏ أحدكم . 


2039. Bersumber dari Abu Hurairah بك‎ dari Nabi ركه‎ beliau bersabda, 
“Segeralah kalian mengerjakan amal kebaikan sebelum datang enam hal: 
(pertama) dajjal: (kedua) asap tebal: (ketiga) makhluk melata di muka bumi 
(yang keluar dari habitatnya): (empat) matahari terbit dari arah barat, (lima) 
kehancuran total: dan (enam) kematianmu pribadi.” (Muslim VIII: 208). 


45 | BAB : Ibadah vang Dikerjakan Ketika Ada Kekacauan 


| 


f‏ 5 ,.2 موب بن يسار 
كهخزة | 


9 


£ 3 2 ار اما BA‏ وو a‏ 
ن رسول الله صل قال العبّادة في )>= 


f ® 
` 


2040. Bersumber dari Ma’ qil bin Yasar <, bahwa Rasulullah #5 bersabda, 
“Ibadah yang dikerjakan ketika terjadi kekacauan, pahalanya seperti pahala 
orang yang hijrah kepadaku.” (Muslim VIII: 208). 


46 | BAB : Kisah Ibnu Shayyad 


KDA YA E ای ان سد ال ی فان جنا سا‎ E 
كن ابي عي ری حر و عمارا ومعنا ابن‎ 


مه 


A E Ng E xe‏ ری وقوه مس وق A‏ رار روص ار ° فو 
صاند قال Ya Wa‏ فتفرّق الناس وبقیت انا وهو فاستوحشت خشت منه Ling‏ 


5 


RS RA E ae‏ و 
Sabah‏ ما LE JG‏ قال وَجَاءَ بمتاعه فَوَضَعَهُ ka‏ مَتَاعي Saad AN ó La‏ 


1. Hisyam berkata, “al-maut” khusus pada salah seorang dari kafian. Khuwaishah adalah bentuk 
kecil dari khashshah dengan mentasydidkan shad. Qatadah berkata: 'Amrul “ammah adalah 
kiamat.” Demikianlah yang disebulkan oleh Abd bin Hamid. 


Kitab 
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42 | BAB : Tanda-tanda Kebesaran Allah yang Terjadi 
Menjelang Kiamat 


۷ - عَنْ TAS‏ بن أسيد GIS‏ قال: اطع الي و علا وحن 
ó ysi u Ji NG‏ الوا تذکر السَاعَة قال نها ن تقوم ختّی ترون لها 
gih‏ آيّات ق ذ که KANG JAG SANI‏ وطلوع الشّمْس من مَعْرِبهَا وول 


رو 


عیسی اي مزیم و یوج ومأځوج ENG‏ سوب خشف Ska‏ 
وش SA‏ وَحَسْفٌ A‏ رب pl‏ لك ار A E‏ 
PI Sah‏ 


2037. Bersumber dari Hudzaifah bin Asid al-Ghifari &. ia menuturkan, 
“(Suatu ketika) Nabi & tiba-tiba datang kepada kami yang tengah berbincang- 
bincang, lalu beliau bertanya. Apa saja yang sedang kalian diskusikan?’ Para 
shahabat menjawab, 'Kami sedang asyik berdiskusi masalah hari Kiamat' 
Kemudian Rasulullah # bersabda, 'Sesungguhnuya Hari Kiamat tidak bakal 
tiba hingga kalian terlebih dahulu menyaksikan sepuluh tanda: (pertama) 
asap tebal: (dua) Dajjal: (tiga) makhluk melata (yang keluar dari habitatnya): 
(empat) matahari terbit dari arah barat: (lima) turunnya Isa bin Maryam: 
(enam) keluarnya Ya'juj dan Ma'juj, serta tiga gerhana: (tujuh) gerhana di 
timur, (delapan) gerhana di barat; (sembilan) gerhana di daerah Jazirah 
Arabia. Akhir semua itu adalah (sepuluh) api yang keluar dari arah Yaman 


yang menghalau segenap manusia ke mahsyar (tempat berkumpul) mereka.” 
(Muslim VIII: 179) 


43 | BAB : Berpacu dalam Mengerjakan Berbagai Amal 
Kebaikan Sebelum Datang Aneka Ragam Fitnah Bagaikan 
Sebagian Malam yang Gelap 


Se YNA‏ أن مره أن سول ابد لل اة قال بَادرُوا بالأَعْمَال فا كقطع 


اللیّل المظا 8 صبح JA‏ ؤمنا ویمسی كافرًا أو يمسي baha‏ و 


بغ ده عرض بن دنا 
dari Nabi %5, beliau bersabda,‏ بف Bersumber dari Abu Hurairah‏ .2038 
“Berpaculah kalian mengerjakan berbagai amal kebaikan sebelum terjadi‏ 
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anak di kota Madinah?’ Bukankah Rasulullah & telah bersabda, “Dajjal 
tidak bisa memasuki kota Makkah dan Madinah, sedangkan aku berangkat 
dari Madinah menuju Makkah?” Abu Sa'id melanjutkan. “Sehingga aku 
hampir menerima argumentasinya Kemudian dia berkata. ‘Demi Allah aku 
mengetahuinya, mengetahui kelahirannya dan mengetahui di mana sekarang 
di berada.’ Lalu tegaskan kepadanya, ‘Celakalah kamu pada sisi hidupmu!” 
(Muslim VIII: 191). 


JB الجَنّة‎ gg عن‎ P3 عن أبي سَعيد أن ابْنّ صَيّاد سَأل ال‎ - ١ A 
. مشك حالص‎ ihig دمک‎ 


2042. Berasal dari Abu Sa'id al-Khudri .:., bahwa Ibnu Shayyad pernah 
bertanya kepada Nabi & mengenai debu surga. maka beliau menjawab. 
“Lembut putih berupa minyak misik murni.” (Muslim VII: 192). 
رایس تحار نی اه كل تا‎ Jb j3 محمد بن الم‎ Se ۰ r 


3 o 2 


أن ابن صائد الدجال فقلت أتخلف ðb‏ قال ان سمعت حل على 
g”‏ ص ya‏ 

1 20-9 اس لاله اه 8 اوس م Wa‏ 

EDU ی شدي يمحر د‎ NU 


2043. Bersumber dari Muhammad bin al-Munkadir . dia berkata. “Aku 
pernah melihat Jabir bin Abdullah < bersumpah dengan menyebut) nama 
Allah bahwa Ibnu Shaid adalah Dajjal. Lalu aku bertanya. 'Maukah kamu 
bersumpah dengan (menyebut) nama Allah? Dia menjawab. “Sungguh aku 
pernah mendengar Umar 4 bersumpah di sisi Nabi $ mengenai hal itu. lalu 
Nabi # tidak menegurnya. (Muslim VIII: 192). 


e 


نت e‏ وت bed > v‏ 3 ۳ ون @ بر ` 
f‏ عن عبد الله بن عم أن pak‏ بن الخطاب انطلق مه رَسُول الله 


۶ 


ال a‏ شرا وا ل ةا دخ “م ی مم naty‏ فع ر ر 
م في ر هط قبل ابن صياد حتى و جده یلعب pa‏ الصییان عند أطم بنی Wan‏ 


مه ما ا ی لق NANG‏ و قوز هد Pon‏ راك > ماش ,هرم 
وقد قارب بن صياد يومئد الحلم فلم AAN‏ ختى ضرّب رَسُول الله agla IE‏ 
A :‏ ذل فا به ar‏ ره رهم ر E A‏ 

م قال رسول الله قار لابن صیّاد اتشهد انی سول الله فتظر اليه اب 


هو ! PA D‏ : 
صیّاد فقال آشهد أنك رَسُول GEN‏ فقال SES DN‏ لرشول الله عل GIA‏ 


PANA ا‎ BNN 


1. Maksudnya adalah bahwa warna putihnya seperti Daar Mekkah dalam keharumannya. Ad- 
darmak adalah tepung halus dan putih. 
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فلو akadang‏ تخت تلك الشجرة قال p‏ قال TE Lah‏ فانطلق Aas‏ 


و E‏ لمشت ف قن ی ۱ 3 > 
بعس فقال اشرب أبَا سَعيد فقلت إن sedi‏ شديد SANG‏ حَارٌ ما بي إلا أني 


له 
a‏ 


آکره أن ا يده و كال e IST‏ یده CI JUS‏ شعید لفن EL‏ أن 


مع E‏ له Gn - pfa I a AA‏ 
اخذ خبلا فاعلقه بشجرة نم احتنق مما يمول لي الناس يا ابا سَعيد من حفي 


Ta os E dai 2 3 - ۳ 1 7 1‏ 8 
عليه خديث رَسُول الله KG‏ ما خفى ASUS‏ مَعْشْرَ الانضار آلشت من اعلم 
ká ۳ 0 3‏ 5 ۴5 2 
3 - راو sai X‏ اون ماگ و و 5 E ٠‏ خر ی ی 
الناس بححديث رَسُول الله KG‏ ألِيْسَ قد قال رَسُول الله SE‏ هو کافز رانا مشلم 

o A لقاب‎ naa, ۶ ۲ Neng AN ديد ممصي‎ in 
هو یم لا يولد له وقد تر کت ولدي بالمدينة‎ B3 قد قال سول الله‎ | 
253 ۳ 2 4 ° og ۵ 2, ۳ para Pa 1 3 f مب‎ ۳ ' sa ۲ 2 S ri NGT, 
من المدينة‎ SAI مكة وقد‎ NG المدينة‎ Jean لا‎ pa قد قال رَسُول الله‎ IS 


o 2 5 5‏ هگن 5 9 
م ی a AE Aga‏ هد ك رة E F‏ و ره وی pe‏ عم مرش 
وَأنا أريد مّكة قال آبو سَعيد ال ري ختی كدت أن أعذره ثم قال اما والله 


4 2 ۳ 
۱ 


E 
AES وت‎ 


v 
5 
ST 


m E لل‎ 4 ga ag AH اقا‎ E 
ان .هه الان قال قلت له ا لك سا‎ 


SA ne 

2041. Dersumbwi dan Abu Said al-Khudri, ala mencernakan, “Kami 
pernah menunaikan ibadah haji atau ibadah umrah dan Ibnu Shaid (Ibnu 
Shauyad) bersama kami Lalu kami sinaaah di suatu tempat, kemudian 
orang-orang berpenca: dan tinggallah aku dengan Ibnu Shaid. Aku bersikap 
kasar kepadanya. karena dia disebut-sebut sebagai Dajjal. Ibnu Shaid 
membawa barang-barangnya lalu dia letakkan bersama barang-barangku, 
kemudian aku katakan, "Cuaca sangat panas. sebaiknya kamu letakkan 
barang-barangmu di bawah pohon itu! Dia pun melaksanakan saranku. 
Kemudian kami disuguhi kambing. Lalu Ibnu Shaid mendekat. Kemudian 
dia kembali dengan membawa segelas susu. lalu dia berkata, "Minumlah, 
hai Abu Sa'id” Aku menjawab, "Cuaca sungguh panas. sehingga susu pun 
amat panas. Pernyataan aku itu hanya untuk untuk menolak, karena aku 
tidak suka minum dari tangannya (atau. Aku mengambil dari tangannya). 
Ibnu Shaid berkata, "Wahai Abu Sa'id. sungguh aku benar-benar akan 
mengambil tali lalu aku akan ikatkan pada pohon kemudian aku pergunakan 
untuk mencekik orang-orang yang menuduhku. Wahai Abu Sa'id. kalau ada 
orang yang tidak mengetahui hadits Rasulullah #5, maka pasti hadits tersebut 
diketahui oleh orang-orang Anshar. Bukankah kamu orang yang paling tahu 
tentang hadits Rasulullah 22 Bukankah Rasulullah # telah bersabda, ‘Dia 
(Dajjal) itu kafir, sedangkan aku muslim?! Bukankah Rasulullah & telah 
bersabda. Dajjal itu mandul. tidak bisa beranak, sedangkan aku mempunyai 
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dengan anak-anak di dekat benteng Bani Maghalah yang ketika itu dia (Iban 
Shayyad) benar-benar hampir dewasa. Ibnu Shayyad tidak tahu ۰ 
tiba-tiba Rasulullah & menepuk punggungnya, kemudian beliau bertanv: 
kepadanya, “Apakah kamu bersaksi bahwa aku adalah Rasul Allah?” Lah 
Ibnu Shayyad memandang Rasulullah #š, lalu dia menjawab, “Aku bersaks 
bahwa engkau adalah Rasul Allah yang ummi.” Ibnu Shayyad balik bertanya 
"Apakah engkau bersaksi bahwa aku adalah utusan Allah?” Maka Rasulullat 
% tidak menghiraukannya, lalu dia mengatakan, “Aku beriman kepad: 
Allah dan Rasul-Nya.” Setelah itu Rasulullah & bertanya (lagi) kepadanya 
“Bagaimana pendapatmu?" Ibnu Shayyad menjawab, “Aku didatangi olel 
orang yang benar, tapi juga berdusta.” Rasulullah #5 bersabda kepadanya 
“Kamu mencampur adukkan persoalan.” Kemudian Rasulullah & z bertanyi: 
kepadanya, “Aku menyembunyikan sesuatu?” Ibnu Shayyad ES 
“Asap!”!!! Lalu kepadanya, Rasulullah مق‎ bersabda, “Enyah kamu, kamı 
tidak akan bisa menjawab.” Kemudian Umar bin Khaththab : berkata, ۷ 
Rasulullah), izinkan aku menebas batang lehernya.” Rasulullah 5 bersabda 
“Jika dia benar-benar Dajjal, kamu tidak akan bisa mengalahkannya, dai 
jika dia bukan Dajjal. maka tidak ada gunanya kamu membunuhnya. 
Salim bin Abdullah mengatakan, “Aku pernah mendengar Dalah bi 
Umar menyalakan, “Setelah itu Ruswiunan حت‎ dash Pb an te K yoba Aneka 

< pergi ke kebun kurma yang mana di situ ada Ibnu Ka, Setela 
Rasulullah $£ masuk ke kebun kurma tersebut. beliau segera bersembung 
di balik pohon kurma karena belian ingin mendengar” sesuatu dari Ibn 
Shayyad sebelum beliau diketahui olehnya. Rasulullah & melihat Ibn 
Shayyad tengah berbaring di atas tilam dengan berselimut dan membaw 
perbekaian air minum. Ibnu Shayyad melihat Rasulullah š bersembuni 
di balik pohon kurma. maka dia mengatakan kepada anaknya. ‘Hai Sha 
inama asli Ibnu Shayyad), ada Muhammad! Maka Ibnu Shayyad seger 
menyingkir. Rasulullah w bersabda. Seandainya Ibnu Shavyad tida 
diberitahu oleh Ibunya. pasti dia bisa memberi penjelasan. ™! Salim bi 


1. Maksudnya adalah addukhan yaitu bahasa yang terdapat di dalamnya. Maknanya adalah Na 
xx membacakan kepada Ibnu Shayyad surat ad-Dukhan "fartakib yauma ta'fissama'u bidukhaan 
maba" akan tetapi Ibnu Shayad tidak mendapatkan pada ayat tersebut akan tetapi pada latar 
yang kurang ini. Menurut kebiasaan para dukun apabila syetan membeberkan pada merch 
suatu kabar yang dia curi dari langit sebe slum diusir oleh bintang yang memancarkan bara api 

2. Maksudnya adalah Ibnu Shuyyad menipu dan membuatnya lalai. Agar mendengar sesuatu de 
perkataannya. Sehingga dia dan pare shahabatnya mengetahui kondisinya. Bahwa dia seorar 
dukun atau penyihir dan lain sebagainya. 

3. Suara yang nyaris tidak terdengar yang hampir-hampir ti: dak dapat difahami. Maksudnya adek 
seandainya tidak dikabarkan oleh ibunya akan kehadiran kami niscaya akan jelaslah bagi kar 
akan kondisinya yang sebenarnya. 
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> p ر‎ an ی ید مج الا میاه‎ Ê, 
ثم قال له رسول الله 5 إني قد خبات لك خبینا‎ ANI خلط عليك‎ RE الله‎ 
Ga Ta ME KN قي محف قن و‎ 
ل له‎ an ea ا ل‎ aa فان‎ 
A Pa, <2 7 


مر بن ALAN‏ ذَرْنِي ي يا رَسُول الله اضرب ES‏ فقال له رَسُول الله واد إن 
يكل كلق تسلّط de‏ ورن َم S‏ فلا خر لك في نله وال PI‏ بن عَبْد 


3 


وان 
كشب GAS‏ ا ال التي فبها ان SES‏ إا JES‏ زشول الله لا 
JAS‏ طفق يني بجنوع ع Jadi‏ هه او A‏ 
Ira Magi‏ رواد 2 ا وج 


E 


لله سمِعْتُ عبد الله بن gah‏ يول MA‏ بعد ذَلِكَ رشول الله لا 


A 


I ۳‏ حیّاد هَذَا Wan JB A‏ 
a PEF‏ وود راد نو یا 
A‏ نات عل انيما عر ی A IG JA A‏ ندز کموة ما 


ی الا وڏ GP gi‏ آندره وخ SP‏ کنو نب و 
Sl, 07‏ الله تبازك وَتَعَالَى آیس Gih‏ قال اب شهّاب 
AN‏ ات وشو اناق أن 


رفن له فل قال بوم خر الاس الحا اه کوب بین عه كاف رة 


Kia asi SA‏ تلم NE og NG‏ ربع 


2044. Diriwayatkan dari Abdulah bin Umar, bahwa Umar bin 
Khaththab & pernah pergi bersama Pasu lah 2 dalam suatu rombongan 
menuju Ibnu Shayyad, hingga Rasulullah يك‎ menemuinya sedang bermain 


Ringkasan 
668 | Shahih Musiim 


A زین‎ Abis SESI a شاب‎ Wika ا‎ 5 JAS) 
وَحْهُهُ يَضْحَكُ فما هُوَ كذلك إذ بَعَتَ‎ Ih JB eh E 
e 4 مشق‎ 00 AS Pa = ea ar Kai e 1 
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ERA anena e 
لا نان لأر‎ gite dagi اله إلى عینی اي فذ‎ AY مو کذلك إِذْ‎ 
هم بن کل‎ Saé oo الله‎ i Ta 0 و‎ aa بقتالهم‎ 


4 7 P 2 SAN NP 

فيُقولون لهد ن ید مرح تب 0 5 ii‏ ی و 

۳ لور AAN‏ ا من ماثة دینار هد 2 : اعت تبث الله Pa‏ 
D‏ - 7 یی زر شب 

و أصحابه فيه یل عم هن ی ید کنو وش تب 

ror | با‎ aA, 

واحدة م يبط نبي الله SE‏ د ی "Yi‏ رجن فاد “Nan‏ 

1 Pa و 9 م‎ Pi 7 


EE TT 
Tag ° وميه‎ 2 H z- E AT pa 3 و۷‎ 3 an 1 لم‎ 5 
SU) تأكل الْعصَابَةٌ م‎ aya وَوُدْي بر كك‎ Nyen آنبتي‎ GEN ل‎ gg 
AAN AS تى أن اللقحة من الإبل‎ JEN وَيَسْتَظلونَ بقخفها وارك في‎ 
AA من البقر لتكفي القبيلة من الاس وَاللَحَة من‎ ASI من الناس‎ 


E‏ را و 


لد من الاس یت" هنم كذلك SAN‏ الا رعا طبه دهم تخت 
PE ۳‏ ۾ ك 

A 5‏ وه ره 3 - SA‏ و ag‏ مرح مر | مس باه دود 
abi‏ فتقبض روخ کل ممن و کل مُشلم A3‏ شراژ الاس G3 DA‏ 
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dan di antara kedua matanya tertulis “kafir” yang mana tulisan termaksud 
dapat dibaca oleh setiap mukmin, baik yang mengerti tulisan maupun yang 
tidak mengerti.” (Muslim VIII: 195). 


SI GAN آغوز‎ JAN رشول ال كار‎ JB JEANS من‎ -۲ ۰ ۷ 


عمو 


مرا اللي الي 


5 ا قاذ هه وج‎ BAN 


2047. Bersumber dari Hudzaifah <, ia menuturkan, bahwa Rasulillah 2 
bersabda, “Dajjal itu, mata kirinya buta. rambutnya lebat, dengan membawa 
surga dan neraka. Nerakanya adalah surga dan surganya adalah neraka.” 
(Muslim VIII: 198) 


چ A‏ 
—Y ۰ 4۸‏ ع On 3 ge AH‏ قال: دی N‏ رسول الله Jan poa‏ ا 
فخفض فيه 853 ختی ظناه في طائفة US Uh JA‏ له عرف 


ات فبا قال ما شأنکم فا يا سول الل كرت لجال LB‏ 


D 5 h ۹ 
۱ اه ی د‎ 20: y.s NA ا‎ e e wa E از‎ - 
علیجم ان‎ a Pes! الدجال‎ pe 1 عم‎ ASI Sal Salib فيه ورفعت حتے‎ 
2-1 A ہي ب 7 يب‎ 000 an 
: 3 2 ٠ , 
P ۲ MA 9 
6 per دوه 7م‎ pa? | à ۱ ماو و 8 و‎ 
kna Mr مھ‎ LALA 37 مر رد پچ ا سود ان‎ aa مي‎ EN LL امات شما يهم‎ ۳ FP 
NG £ 2 na e 
0 à - 

E - > 0‏ 0 م La Pa‏ 
شيك والله لجليمن صنت ها هينم اند شاب D‏ سه SA‏ كالم "هه 
as 3 :‏ 35 ي 

ə 
Dt 5 48 P : 1 5 
اد‎ Si danau تقو اند‎ MAS حسم أ‎ a الی 5 ب“ 22 شيم اش كك‎ KARI 
۷ اليم‎ S Ga رادا ی سم‎ 
3 ۳3 Tu س‎ 
فا‎ H ۱ 5 1 
| a شما لا پا | تاه‎ SE bj فعات يمينا‎ Ah لس الشاد والعم‎ AALS II 
Ae 
ن‎ ٣ سے‎ tors شوك عع‎ (E 3 a | AN َم بو‎ Sa 1 2. 5 Pn 
4 ین‎ dea ھا م‎ - fed | قلا سمو‎ 
P, PR OX جر‎ 2m) ات‎ E A 15 2 + ر سا‎ ' 
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الأْض قال AP gak SAN‏ فيأتي على Djaja AA‏ به 
حون له یأر الشماء jati‏ والازض تلبت Hi pel Lg‏ 
AL‏ تا A AE a BU ae E‏ 
ی ۳5 IE‏ رت عنهم و عبيون MA‏ لا بايديهم شي ء م 
gagal‏ ونم بالخربة فیقول لها أخرحي کلوزك لسع کلوژها كيعاسيب 
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mengatakan, 'Keluarkanlah harta simpananmu! Maka harta simpanan 
negeri itu keluar mengikuti Dajjal bagai raja lebah yang diikuti segenap anak 
buahnya. Kemudian Dajjal memanggil seorang pemuda, lalu dipenggalnya 
dengan pedangnya, sehingga tubuh pemuda itu terbelah menjadi dua dan 
belahanya terlempar sejauh lemparan anak panah. Setelah itu tubuh tersebut 
dipanggilnya kembali, lalu tubuh itu hidup lagi dan datang menghadap 
dengan wajah berseri-seri sembari tertawa. Ketika Dajjal berbuat kerusakan 
seperti itu, Allah 45 mengutus Isa al-Masih bin Maryam, lalu Isa bin Maryam 
turun di dekat menara putih di sebelah timur Damaskus dengan mengenakan 
busana dua warna!!! sambil meletakkan dua telapak tangannya, pada 
sayap dua malaikat. Apabila dia tundukkan kepalanya, hujan pun turun. 
Apabila dia angkat kepalanya, maka butir-butir mutiara!” berjatuhan dari 
kepalanya. Orang kafir tidak mencium bau nafasnya, melainkan mati dan 
bau nafasnya tercium sejauh mata memandang. Dia mencari Dajjal hingga 
ditemukannya di pintu gerbang Ludd,"' lalu dia membunuhnya. Kemudian 
dia. Isa bin Maryam mendatangi suatu kaum vang dilindungi oleh Allah 
dari (gangguan) Dajjal, lalu Isa bin Maryam mengusap wajah mereka dan 
memberitahukan kepada mereka mengena derajat mereka di dalam surga. 
Ketika Isa bin Maryam dalam keadaan begitu, Allah menurunkan wahyu 
kepadanya, “Sesungguhnya Aku telah mengeluarkan hamba-hamba-Ku 
yang tak terkalahkan oleh siapa pun. Karena itu, selamatkanlah hamba- 


Tera Pa IP eeg a ميد اط‎ Waha ول‎ 
Paeti د ناا ماه‎ a Batata aa gk atan Matii ما‎ piaj ninisi 


anoa Ku yaniy shalih we bukit" 
Ma'juj (mereka turun ke segala penjuru dari tempat yang tinggi). Kelompok 
mereka yang pertama melewati telaga Thabariyyah. kemudian mereka 
minum airnya hingga habis. Kelompok mereka yang akhir lewat juga. lalu 
mereka mengatakan, 'Sungguh di tempat ini dulu ada air. Nabi Isa bin 
Maryam dan para shahabat terkepung. sehingga pada saat itu sebuah 
kepala sapi lebih berharga bagi mereka daripada uang seratus Dinar 
sekarang ini. Nabi Isa bin Maryam dan para shahabat beliau berdo'a agar 
Allah menghancurkan Ya'juj dan Ma'juj beserta pengikutnya, lalu Allah 
menimpakan kepada mereka penyakit hidung seperti yang menyerang 
hewan hingga mereka tewas semuanya. Kemudian Nabi Isa bin Maryam 
dan para shahabatnya tiba di suatu tempat di muka bumi. Mereka tidak 


En 


1. Maknanya adalah ia memakai dua pakaian yang dicelup dengan wewangian dan za faron. 


Yaitu biji-bijian dan perak yang dibuat dalan, bentuk ber. manik yang beser Maksudnya 
adalah dibawa oleh air dalam bentuk batu manikam karena kebenincannya, maku air ini 
dinamakan “jamanan” kareng keminpannya dalam kejernihan: 


Negeri di sebelah barat baitul Maadis sekarang di dalamnya terdapat bandara yang terks mal, 


smoga Allah تبج جيم‎ pure 


تَهَارُجَ الخمر فعلیهم تقوم السّاعَةُ . 

2048. Bersumber an-Nuwwas bin Sam'an ,قف‎ ia berkata, “Pada satu 
pagi Rasulullah £ berbicara perihal Dajjal. Sesekali beliau merendahkan 
suaranya dan sesekali meninggikannya, sehingga kami menyangka seolah- 
olah dia (Dajjal) berada di tengah pepohonan kurma. Ketika pada petang 
harinya, kami mendatangi beliau, beliau sudah mengerti persoalan kami, 
lalu beliau bertanya, Ada apa?’ Kami menjawab, Ya Rasulullah, pagi tadi 
engkau membicarakan perihal Dajjal dengan sesekali merendahkan suara 
dan sesekali meninggikannya, sehingga kami menyangka seakan-akan 
Dia (Dajjal) berada di tengah pepohonan kurma. Rasulullah # bersabda. 
‘Bukan Dajjal yang paling aku khawatirkan terhadap kalian. Jika dia muncul 
ketika aku masih berada di tengah kalian. maka akulah yang menjadi 
pelindung kalian dari (gangguan)nya. Jika dia muncul ketika aku sudah 
tidak ada di tengah kalian. maka setiap orang menjadi pelindung dirinya 
sendiri dan Allah-lah yang akan menggantikanku untuk melindungi setiap 
muslim. Dajjal adalah seorang pemuda berambut keriting, matanya buta 
(yang kanan), aku cenderung menyerupakannva dengan Abdul “Uzza bin 
Qathan. Barangsiapa di antara kalian menjumpainya. maka bacakanlah 
permulaan surah al-Kahfi. Sesungguhnya Dajjal bakal muncul di tempat 
yang sepi antara Syam dan Irak. Lalu dia merusak ke kanan dan ke kiri. 
Wala: AAS AH Pi hamba Alla. wguhkamah در رز‎ Kalah” Lalu ۱ 
bertanya. Ya Rasulullah. berapa lama Dajjal menetap di muka bumi? 
Beliau menjawab, '40 hari. Sehari bagai setahun, sehari (berikutnya) bagai 
sebulan. sehari (berikutnya) bagai sepekan. sedangkan hari-hari selebihnya 
seperti hari kalian sekarang.” Kami bertanya (lagi), Ya Rasulullah, pada 
saat satu hari bagai setahun itu, cukupkan kami shalat seperti shalat kami 
sehari? Beliau menjawab, “Tidak, tetapi perhitungkanlah sepantasnya. 
Kami bertanya (lagi), “Ya Rasulullah. bagaimana kecepatan Dajjal di muka 
bumi? Beliau menjawab. ‘Bagai awan ditiup angin. Dia akan mendatangi 
suatu kaum, lalu dia mengajak mereka untuk beriman kepadanya, sehingga 
mereka beriman kepadanya dan mengikuti perintahnya. Dia perintahkan 
langit, maka hujan pun turun, dan dia perintahkan bumi, maka tanaman 
pun tumbuh, sehingga ternak mereka pulang ke kandang pada petang hari 
dengan lebih besar. lebih gemuk dan lebih deras air susunya karena banyak 
sekali rerumputan. Kemudian Dajjal mendatangi kaum yang lain. lalu 
dia menyeru mereka untuk beriman kepadanya, tetapi mereka menolak 
ajakannya. Maka Dajjal menyingkir dari mereka. tetapi keesokan harinya 
negeri mereka menjadi tandus dan harta benda mereka habis semuanya. 
Kemudian Dajjal melewati suatu negeri yang hancur kemudian Dajjal 
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yang paling baik atau termasuk orang yang paling baik, lalu laki-laki tersebut 
berkata kepada Dajjal, Aku bersaksi bahwa engkau adalah Dajjal yang telah 
diceritakan Rasulullah #. Lalu Dajjal berkata kepada para pengikutnya, 
'Bagaimana pendapat kalian, jika aku bunuh orang ini? Lalu aku hidupkan 
lagi? Apakah kalian ragu-ragu tentang hal itu? Mereka menjawab, ‘Tidak.’ 
Rasulullah £ bersabda, “Lalu Dajjal membunuh laki-laki itu, kemudian 
dihidupkannya (lagi). Ketika laki-laki itu dihidupkan kembali oleh Dajjal, 
dia berkata, “Demi Allah, aku semakin yakin bahwa kamu adalah Dajjal.” 
Kemudian Rasulullah # bersabda, “Lalu Dajjal ingin membunuhnya (lagi), 
namun dajjal tidak mampu mengalahkannya.” Abu Ishaq!!! berkata, “Ada 
yang berpendapat bahwa laki-laki yang dimaksud adalah Nabi Khadhir wa.” 
(Muslim VIII: 199). 


aa ون‎ aie Sea RE A ma aa 

۰ عَن أبي سعيد الخذري قال: قال سول الله ما JAN SA‏ 
E DA‏ ر وج NADA‏ زر ار 0 KN Tera S3‏ 
فيتوجه قبله Jag‏ من المُؤْمنِينَ فتلقاه المَسَالح JAN JA‏ فیقولون له أَيْنَ 


Pan كوي ده و‎ e ل رةه‎ AA GARA ei 

تعمد فیقول أعمد إلى هذا الذي حرج قال فيقولون له أو مَا Jah Ea agi‏ 

TANG هه‎ aa Tg apa Sena GS Ia ی وه که‎ IL Oon Ga 

ما بربنا حفاء فیقولون اقتلوه فقول A pean‏ قد تهاکم را ۾ أن 

تقتلوا أحذا دونه قال فینطلقون به إلى JAN‏ فإذا Tp‏ الم Gi y Jú‏ 
A ۱ La 1 Pede‏ 


طا a : MG‏ و 
5-5 5 1 »3 


۶ و و 93 1 5 ii‏ را 

الناس هذا الدجال الذي ذكر رَسول الله E‏ قال JAAN AG‏ به Asi‏ 
A 2‏ رز ۶ م بو s‏ راز ثري و Ga ma‏ 

فیقول خذوه وّشجوه فَيُوسَعْ ظهْرُهُ akang‏ ضَرْبًا قال فيقول أو ما تم بى 
قال فیقول أنْتَ Ramah‏ الکذاب قال aga‏ به yang‏ بالْممْسَار من مَفْرقه عتّی 


kai pa 7 1 ۳ Ra ror g و‎ ۶ aor P ۲ ae و‎ Gans 


A ر مر و‎ | 3 ” soo sa 2 يه و‎ e 2 Ga 
قال نم مول‎ ima قال نم يُقول له اتومن بي فیقول ما ازْدَدْتُ فيك إلا‎ TU 

- 2%- 2 و E 5 o „f o- 3 E‏ 2 4 5 
يا أيها الناس إنه لا یفعل بَعْدي بأد من النّاس قال ASI JLN IA‏ 
RA Î‏ ل WA Man E a‏ ا ع ره 
Jang‏ ما بين رقبته إلى ترقوته نحَاسًا فلا يَسْمَطيع له سَبيلا قال gig JA‏ 


1. la adalah Ibrahim bin Sufyan seorang ahli fikih yang meriwayatkan Shahih Muslim. Maksudnya 
adalah dari perkataannya disini adalah Khadir masih hidup, namun sebenarnya ini bertentangan 
dalam dalil shahih yang terdapat dalam sunnah. Akan tetapi dalil-dalil secara umum menyebutkan 
bahwa Khadir telah meninggal sebagaimana dijelaskan oleh Syaikh Ibnu Taymiyah dan ulama 
lainnya. 


Kitab 
Fitnah 677 


mendapati sejengkal tanah melainkan penuh dengan bangkai yang sudah 
busuk, maka Nabi Isa bin Maryam dan para shahabatnya berdo'a kepada 
Allah 35 hingga Allah mengutus burung-burung sebesar onta yang membawa 
bangkai manusia tersebut, untuk dibuang ke tempat yang dikehendaki 
oleh Allah. Kemudian Allah menurunkan hujan yang menyirami setiap 
rumah di kota dan di desa hingga menjadi bersih setelah diguyur hujan. 
Kemudian diinstruksikan kepada bumi, “Munculkanlah buah-buahanmu 
dan kembalikanlah keberkahanmu'' Pada hari itu, sekelompok keluarga 
bisa kenyang dengan memakan sebuah delima dan bisa berteduh di bawah 
kulit buah delima. Air susu juga penuh barakah hingga susu seekor onta 
cukup untuk sekelompok orang, susu seekor sapi cukup untuk orang satu 
kabilah, dan susu seekor kambing cukup untuk orang sekeluarga. Ketika 
mereka seperti itu, Allah mengirimkan angin baik melewati ketiak mereka. 
Angin tersebut merenggut nyawa setiap mukmin dan muslim hingga 
tinggallah orang-orang yangjahat yang berhiruk pikuk bagai hiruk pikuknya 
keledai,!!! maka terjadilah Kiamat yang menimpa mereka.” (Muslim VIII: 
197-198) 


A P 20000‏ ا Ga‏ رز ی رز ۱ و NG‏ ی 4 
۹ ۲ - عن أبي سعید الخدري قال: SAS‏ رَسُول الله Uy B3‏ حديثا 
طويلا SS‏ الدخال فكان قبسا Lam‏ قال يان وشو م م ale‏ ان یدحا نقات 
KS : € 2‏ ر - iS‏ 


E 9 ۱ nn / 1 0 ۰ + DI +‏ 
المدائة ف“ ار تعد bawi‏ ال و As ha‏ فخ = ال AKA‏ س 
جحي ع A‏ اوداك رجن قر 


> از 5 دو 87 dar a‏ ر Ne ۳ 2 aE‏ وو رور ae ai‏ £ 
الله KG‏ خدیثه فيقول الدخال OLS‏ فتلت هذا نم أخييته آتشکون في الأمر 
A a‏ 2 


E ع‎ an ودف وا أ‎ Aan کشوم‎ DA a AE NK aa a 
واه ما کنت فيك قط أشد‎ dar يُحييه فیقول حين‎ aa فیقولون لا قال فیفتله‎ 
E O اق‎ a ل‎ kin AM ری اده‎ and Ak و م م قلات ىن لقا‎ 
يقال‎ gab) yi منى الان قال فيُريد الدجال أن يقتله فلا يُسَلط عليه قال‎ aman 
2. ran Mena تن‎ Ra ار‎ a 

إن هذا الرّجل هو الخضر عليه السّلام . 

2049. Berasal dari Abu Sa'id al-Khudri +, ia mengatakan, “Pada suatu 

hari Rasulullah #š bercerita kepada kami secara panjang lebar tentang Dajjal. 
Antara lain beliau bertutur. “Dajjal berusaha mendatangi Madinah, namun 


dia terhalang di sebuah jalan yang diapit dua bukit, lalu dia berhenti di salah 
satu kebun dekat Madinah. Kemudian dia didatangi oleh seorang laki-laki 


5 OD A A KI ال‎ 


1. Maksudnya adalah laki-laki dan perempuan berhubungan intim dengan disaksikan oleh orang- 
orang sebagaimana yang dilakukan oleh keledai. 
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۱ - عن ال ير بن 
کر ما مات قال وما تب مث ها و ل ؛ ib‏ يا لت با ر سول الله ا 


رون A ALAN‏ قال yA‏ أَهْوَنُ عَلَى الله من دك . 

2051. Bersumber dari Mughirah bin Syu'bah -&, “Tak seorang pun 
yang lebih banyak bertanya kepada Nabi $ perihal Dajjal daripada aku. 
Rasulullah % berkata, Apa gunanya kamu bertanya tentang Dajjal? 
Sesungguhnya Dajjal itu tidak membahayakanmu.” Kata Mughirah 
selanjutnya, “Aku bertanya, “Ya Rasulullah, orang-orang mengatakan 
bahwa Dajjal itu membawa makanan dan beberapa sungai? Rasulullah 


شعْبَةَ قال: NA‏ ا الي ا e‏ عَنْ JAN‏ 


7 


A“ bersabda, “Lebih hebat daripada Dajjal pun masih sangat kecil bagi 


Allah.” (Muslim VIII: 200) 


# 0 


PE رز 5 هر‎ Gala an 58 5 A, Ta Ba 
a ana إن‎ Data خد‎ 


قار ما 5 ا a‏ 


ا 


ول سمغت عبد اله ي Nn i‏ رجا 


EEEE سبحا‎ JG وک‎ NA به تقول إن السَاعَة‎ SAS 


2e z 


ار 5 كلمة قد شی او Siis‏ أحذا aa‏ = 0 حم 
AN UYA‏ و A NG Sal‏ 


melibas pbb Au‏ وی مس 


?3 و 


an n‏ کر و مشود فیط 
ا یکت الناس Aka‏ سنين لیس بين ان ماه ثم Ja‏ الل ريا 
رب ول لأ اد تق على وخ بي قل قا Pin‏ 


اژ ان ea KN)‏ ا م 


مر 2 


JA‏ سَمِغْتُهَا من شول الله KIE‏ شر ار لاس في حفة الطیر 


1. Ada yang aaa dia (Dajjal) adalah terlalu hina. Sekiranya Allah membukakan: hal itu 
untuknya. Akan tetapi dia hanyalah khayalan untuk menguji sehingga orang-orang eriman 
semakin mantap dengan keyakinannya sedangkan orang kafir menjadi ragu ada juga yang 
mengatakan hal itu. Dan apa yang kami sebutkan ini yang paling dekat. 


Kitab 
Fitnah 679 


TA Te IN 2? 2 , ۳ E ا‎ s 3 PS E و‎ | S3 
فقال‎ iad في‎ Ai وَإِنَمَا‎ JUN قذفه إلى‎ US ورجلیه فیقذف به فیَخسبٍ الاس‎ 
an Mantan Ag عن‎ ake Sg 4 

رَسُول الله B3‏ هذا dasi‏ الناس شهادة عند رب العالمين . 


2050. عا‎ dari Abu Sa'id al-Khudri &, ia bertutur, bahwa 
Rasulullah £ bersabda, “(Kelak) Dajjal bakal muncul, lalu ada seorang 
mukmin ingin mendatanginya, tetapi laki-laki mukmin itu dihadang oleh 
pasukan!!! Dajjal. Mereka bertanya kepada laki-laki mukmin tersebut, 'Mau 
ke mana kamu?” Laki-laki itu menjawab, Aku akan menemui Dajjal yang 
telah muncul.” Mereka bertanya (lagi) kepada laki-laki mukmin itu, Apakah 
kamu tidak beriman kepada tuhan kami? Laki-laki itu menjawab. ‘Rabb 
kami, pasti Allah.’ Mereka berkata, 'Bunuhlah orang ini! Lalu sesama mereka 
mengatakan, 'Bukankah tuhan kami (Dajjal) telah melarang kita membunuh 
seseorang tanpa ada dia di sini.” Kemudian mereka membawa laki-laki itu 
kepada Dajjal. Ketika laki-laki itu melihat Dajjal, dia menegaskan, 'Wahai 
sekalian manusia, ini adalah Dajjal yang pernah disampaikan Rasulullah %5. 
Kemudian Dajjal memerintahkan para anak buahnya untuk membelenggu 
laki-laki itu. Setelah laki-laki itu dibelenggu. Dajjal memberi instruksi, “Siksa 
dia dan belahlah tubuhnya! Maka punggungnya dipisahkan dari perutnya. 
Lalu Dajjal bertanya kepada laki-laki yang disiksa itu, "Kamu masih juga 
tidak mau beriman kepadaku? Laki-laki mukmin itu menjawab. Kamu 
memang pasti Dajjal, si pembohong besar” Kemudian Dajia! memerintah 
pasukannya agar menggergaji kaki laki-laki itu. maka digergajilah laki-laki 
itu di antara kedua pangkal pahanya hingga tubuhnya terbelah menjadi dua 
bagian. Setelah itu Dajjal berjalan di antara dua belahan tubuh itu. Lalu Dajjal 
berkata, "Bangkitlah! Maka tubuh itu bangkit. Dajjal bertanya (lagi), Apakah 
kamu beriman kepadaku?’ Laki-laki itu menjawab. Aku hanya semakin yakin 
bahwa kamu memang pasti Dajjal.” Kemudian Rasulullah * melanjutkan, 
“Lalu laki-laki mukmin itu mengatakan, “Wahai sekalian manusia, setelah 
aku ini, Dajjal tidak lagi menyiksa seorang pun.' Lalu laki-laki itu dipegang 
kemudian disembelih oleh Dajjal, tetapi ternyata seluruh lehernya tertutup 
oleh tembaga, sehingga Dajjal tidak bisa menyembelihnya. Maka kemudian 
Dajjal memegang kedua tangan dan kaki laki-laki itu, kemudian Dajjal 
melemparkannya. Orang-orang mengira bahwa laki-laki itu dilemparkannya 
ke neraka, tetapi pada hakikatnya dia dilemparkan ke surga Allah.” Lalu 
beliau melanjutkan, “Itulah orang yang paling agung kesaksiannya di sisi 
Allah, Rabb semesta alam.” (Muslim VHI: 199- 200). 


1. Mereka adalah suatu kaum yang bersenjatakan pedang, mereka menjaga goa atau pelabuhan. 
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jahat yang bertingkah laku bagai binatang dan hewan buas, yang tidak 
mengenal kebaikan dan tidak mengingkari kemungkaran, lalu mereka 
didatangi oleh syetan yang menjelma sebagai seorang manusia. Syetan 
itu bertanya, Apakah kalian tidak merasa malu? Mereka menjawab, Apa 
yang engkau perintahkan kepada kami?” Maka syetan mengajak mereka 
menyembah berhala, sehingga rizki mereka melimpah ruah dan kehidupan 
mereka penuh kenikmatan duniawi.’ Setelah itu, ditiupkan sangkakala yang 
mengejutkan setiap orang yang mendengarnya. Rasulullah #5 bersabda, 
‘Orang yang mula pertama mendengarnya adalah laki-laki yang berada di 
dekat tempat minum ontanya.' 


Rasulullah * bersabda (lagi), ‘Maka laki-laki tersebut pingsan, lalu 
meninggal dunia, kemudian disusul oleh segenap manusia. Setelah itu Allah 
menurunkan hujan gerimis (atau hujan terus menerus), lalu bermunculanlah 
jasad manusia, lantas sangka kala ditiup lagi, tiba-tiba mereka bangkit dan 
hidup kembali. Lalu diserukan, “Wahai segenap manusia, kemarilah untuk 
menghadap kehadirat Rabb kalian! Lalu Allah berfirman kepada para 
malaikat, WA OIFUUHUM INNAHUM MAS UULUUN (Dan hentikan mereka 
di tempat pemberhentian: karena sesungguhnya mereka akan ditanya!) 
Difirmankan pula kepada para malaikat, 'Siapkanlah calon-calon penghuni 
neraka! Lalu ada malaikat yang bertanya kepada Allah, Berapa jumlahnya? 
Dijawab oleh Allah, “Siapkan 999 orang dari setiap 1000 orang! Kemudian 
Rasulullah #4 melanjutkan sabdanya, ‘Itulah hari-hari yang bisa membuat 
anak-anak beruban dan betis pun disingkapkan.'” (Muslim VIII: 201 — 202) 


47 | BAB : Tanda Pertama Adalah Terbitnya Matahari dari 
Arah Barat 


AN na‏ ادن 


m 2 


Qá على ها‎ au 


2053. Berasal dari Abdullah bin Amr œ, dia berkata, “Aku telah 
menghapal sebuah hadits dari Rasulullah # yang tidak pernah aku lupakan. 
Aku dengar Rasulullah $£ bersabda, “Sesungguhnya tanda yang mula pertama 
muncul (menjelang hari Kiamat) adalah terbitnya matahari dari arah barat 
dan keluarnya binatang (dari habitatnya) di tengah-tengah manusia pada 


Kitab 
Fitnah 681 


mma Ala 3‏ عام 


jas و مَعْرُوفًا ولا کرو مُنکرا‎ y d pei 


۳ 


تم لَهُمْ الشتطان 


ول ا ون قولوت فیا امتا اء رم SENI Sat‏ وَهُمْ في لك 
ار aka e 26 AS H3‏ أَحَدٌ الا أَصْعَى لين 


ورف ليا قال وال من شه یم b‏ خزض GaaS ÓG dy‏ وضع 


كانه ال رز ال Sud‏ الشاك 


یت مه أَحْسَادُ الاس میم فيه آخری فاذا هُمْ Aa‏ رون نم یال يا yi‏ 


لاس pa‏ ا( قفوم p‏ نون © قال نم يُقَالُ أخرجُوا SA‏ 
JUS) Gi‏ من کم JUS‏ من کل ألف تشع مائة kata)‏ وتشعين قال NIS‏ ی 
Ona ata)‏ ردلف 8 Ana‏ ساف ). 


2052. Bersumber dari NWman bin Salim, dia berkata, “Aku pernah 
mendengar Ya'qub bin Ashim bin Urwah bin Mas'ud ats-Tsaqafi menuturkan, 
'Aku pernah mendengar Abdullah bin Amr ketika dia didatangi oleh seorang 
laki-laki yang bertanya kepadanya, Apa yang sedang kamu bicarakan? Kamu 
mengatakan bahwa Kiamat akan terjadi setelah ada begini dan begini?” Lalu 
Abdullah bin Amr menjawab, ‘Subhaanallaah (atau: Laailaaha illallaah, atau 
dia mengucapkan kalimat lain untuk mengungkapkan perasaan terkejut), 
aku tidak ingin memberitahukan sesuatu kepada siapa pun selamanya. Aku 
hanya pernah mengatakan bahwa tidak lama lagi kalian akan mengalami 
peristiwa besar, yaitu Baitullah akan terbakar, kemudian akan ada peristiwa 
dan disusul peristiwa yang lain.' Setelah itu Abdullah bin Amr .& menegaskan, 
‘Rasulullah #4 pernah bersabda, ‘Dajjal akan muncul ke tengah umatku, 
lalu dia menetap selama 40 -Abdullah bin Amr tidak tahu apakah 40 hari 
atau 40 bulan atau 40 tahun-, kemudian Allah mengutus Isa bin Maryam 
yang agaknya mirip dengan Urwah bin Mas'ud, lalu ia (Isa bin Maryam) 
mencari Dajjal lalu membantainya. Kemudian selama tujuh tahun manusia 
hidup tenteram tanpa ada permusuhan antara yang satu dengan yang lain. 
Setelah itu, Allah 25 mengutus angin dingin dari arah Syam yang merenggut 
nyawa setiap orang yang di dalam lubuk hatinya terdapat kebaikan atau 
iman seberat biji sawi sekalipun, sehingga seandainya ada seorang mukmin 
masuk ke dalam perut gunung, niscaya akan dikejar oleh angin tersebut 
dan kemudian direnggut nyawanya.' Abdullah bin Amr melanjutkan, 'Aku 
mendengar Rasulullah # melanjutkan, ‘Maka tinggallah orang-orang yang 
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SIA وف الذي كنك‎ A قجاء قبایع‎ ENG A 
لین رلا من‎ AR رکب في‎ Ti SAS JAN عَنْ مسیح‎ 
جريرة في ابر‎ MAS خم وم فلیب بهم الموج هر في ابر‎ 
ده‎ HN A peu AL فجلشوا في أذ دوت‎ Aa خی‎ 
من 355 الشعر ال یلك ما‎ aj لا َو ما قله من‎ ainas خب‎ 
إلى هذا‎ | aa isih ها‎ ENG in الوا وما‎ i الْحَسَاسَهُ‎ Ui Ou نت‎ 
Pedang Sp ير‎ A 
اسان‎ Ga HAN USS IL قال فانطلقنا سراغا‎ ieh آن تکون‎ 
D ی ین کته إلى‎ Ca us dya قط لا وه ونا‎ ai 
ما شم لو‎ gr ما انت قال قَدْ قَدَرْثُمْ علی حبري‎ a ويلك‎ US الخدید‎ 
فضادفا البخر حين اغتلم فنعب‎ EA كينا في سفيئة‎ Al SA 
الجر برذ‎ WAN ni Send aa dna db Ng الموج‎ 
فلا‎ AENG بره من‎ SAS الشعر لا ُذزی ما‎ ps LA دَابَة‎ Uas 
TN اغمدُوا‎ SIB وما الجشاسة‎ Us Anal ii SS یل ما نت‎ 
را نها‎ aa I WG Sa إلى 5 ر‎ <p في ادير‎ JAH 
شأنها‎ Gi عن‎ di عَنْ , تخل شان‎ ai Jä bus لم تأ ن كود‎ 

تست قال SI‏ عن تشلها هل Badi‏ کعم ال آنا وفك انل 
تشمر قب ةل angi‏ عن مره أي أي“ pk‏ قال هَل فيا 
EU‏ هی igs‏ الْمَاء Gi JÓ‏ ل ما معا وشك AN‏ قال آخبژوني عَنْ 
a ba‏ في ان ما وَهَل تزرع Ba‏ 
Be aka‏ معي as‏ الماع رل 5y‏ من gu‏ قال آشبروني 


rG‏ مرح 


عَنْ نب الأم مین ما ما قعل فالوا قد وج من مكة وََرَلَ LANG S5‏ 


waktu pagi. Dua tanda tersebut, salah satunya mendahului yang lain dalam 
waktu yang berdekatan.” (Muslim ۰ 202) 


48 | BAB : Ciri Khas Dajjal dan Keluarnya Serta Kisah Jassasah 


ع ۵ ٠‏ 7- عن عامر بن Balu gai GARA Janti‏ سال اة بنك 
JAS E‏ بن فیس ENG‏ من MAAN‏ الأول D‏ 
aan Uas‏ من زشول الله هلا ُشيديه SG sp MEN)‏ لین * شعت 
من تفال LI A Jalu‏ نکش ان المع رَو من جر شیب 
فرش یوعد PANJER‏ مَعْ رَسول الله aan‏ 
Mie gina Se‏ 


2 


Sea 1 


IC E الله‎ 


Per IE 1 و‎ pod ل الله‎ ga لا کا‎ ABA La 


ات 


ar 
~ 


ري 


مَنْ Ea‏ فقال اتن إلى أن شرك و ری قط بن Aa‏ عطي 
HAAN‏ في Je‏ الله JÄ‏ ل Ji jók SAB SN gala‏ لا تفعلي TO‏ 
شريك BIN‏ كثيرة الضيفان فإني کر SESI 3 Das is bin di‏ 
da PS‏ یری Gi‏ مك PI SaS G Gak‏ 
ar‏ عبد الله ن عَمْرو ان SER‏ وف JES‏ من يني فهر فهر JA‏ 
وهو من b‏ الذي هي بل لك ai dins gie Lab ul‏ 
SAI‏ مُتَادي رَسُول الله 1 يادي الصلاة Las ad aral‏ إلى المشجد 
S‏ 
D‏ لس عَلَى PS‏ 5 ۶ تشک فقال O‏ 
رشان da‏ مال درون لم asian‏ الوا ا JG RA‏ اني 
Sia‏ فة ولکن GN Ui SY KE‏ كاد 
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seorang pemuda Quraisy yang terpandang kala itu. Kemudian dia gugur 
sebagai syahid dalam perang jihad yang pertama kalinya dilakukan bersama 
Rasulullah .ود‎ Ketika menjanda, aku dilamar oleh Abdurrahman bin Auf &, 
seorang shahabat Nabi Muhammad $% dan aku juga dilamar oleh Rasulullah 
ف‎ untuk dinikahkan dengan bekas budaknya yang bernama Usamah bin 
Zaid &. Dan aku benar-benar telah diberitahu bahwa Rasulullah * pernah 
bersabda, “Barangsiapa yang senang kepadaku, maka cintailah Usamah! 
Ketika Rasulullah meminang saya, aku menjawab, “Terserah kepada engkau, 
nikahkanlah aku dengan orang yang engkau senangi! Kemudian Rasulullah 
وه‎ menganjurkan kepada saya, Berpindahlah kamu ke rumah Ummu 
Syarik! (Ummu Syarik adalah seorang perempuan kaya dari kaum Anshar 
yang sangat sering mengeluarkan infak untuk agama Allah dan sering 
didatangi para tamu). Aku menjawab, ‘Akan aku laksanakan.” Namun 
akhirnya Rasulullah # menyarankan, Janganlah kamu berpindah ke rumah 
Ummu Syarik, karena dia banyak tamunya! Aku khawatir kerudungmu 
terlepas atau betismu terbuka, lalu orang-orang melihat sebagian auratmu. 
Sebaiknya pindahlah ke rumah sepupu laki-lakimu, yaitu Abdullah bin Amr 
bin Ummu Maktum (seorang laki-laki dari Bani Fihr, rumpun Quraisy, juga 
nenek moyang Fathimah bin Qais.” Maka aku berpindah ke rumah sepupu 
saya, Abdullah bin Amr Tatkala iddah aku berakhir, aku mendengar 
muadzdzin Rasulullah #5 mengumandangkan seruan, ASH-SHALAATU 
JAAMI AH,’ lalu aku keluar pergi ke masjid, lantas aku menger-jakan shalat 
bersama Rasulullah #5. Aku berada di bagian shaf wanita di belakang bagian 
shaf laki-laki. Selesai mengerjakan shalat, Rasulullah # duduk di atas 
mimbar sembari tertawa, lalu beliau bersabda, ‘Hendaklah masing-masing 
jama'ah tetap berada di tempat! Kemudian Rasulullah #5 bertanya. 
“Tahukah kalian, mengapa kalian aku kumpulkan? Para jama'ah menjawab, 
Allah dan Rasul-Nya yang tahu pasti.” Lalu Rasulullah #£ bersabda, ‘Demi 
Allah, sesungguhnya aku mengum-pulkan kalian bukan karena 
menginginkan dan bukan (pula) karena menghindari sesuatu. Akan tetapi 
aku mengumpulkan kalian karena Tamim ad-Dari yang dulunya seorang 
laki-laki Nasrani, lalu datang untuk berbai'at lalu menyatakan masuk Islam. 
Dia telah menyampaikan sesuatu kepadaku yang sesuai dengan apa yang 
pernah aku sampaikan kepada kalian perihal Dajjal. Tamim ad-Dari 
menceritakan kepadaku bahwa dia pernah naik perahu bersama 30 orang 
laki-laki dari suku Lakhm dan suku Judzam, selama sebulan mereka 
dihantam gelombang, kemudian mereka mendarat di sebuah pulau di 
daerah barat. Lalu mereka duduk di dalam perahunya.!! Kemudian mereka 


1. Yaitu perahu kecil. Atau sekoci yang dibawa oleh kapal besar. 
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2054. Dikisahkan dari Amir bin Syarahil asy-Sya'bi (suku Hamdan) 
bahwa dia pernah bertanya kepada Fathimah binti Qais, saudara perempuan 
adh-Dhahhak bin Qais 4 yang termasuk orang-orang perempuan yang 
berhijrah kelompok pertama. Amir berkata kepada Fathimah, “Sampaikan- 
lah kepadaku sebuah hadits yang pernah engkau dengar dari Rasulullah &, 
dan janganlah engkau menyandarkannya kepada siapa pun selain 
Rasulullah 2!” Fathimah menjawab, “Jika kamu mau, maka aku benar- 
benar akan menyampaikannya.” Amir berkata kepada Fathimah, “Tentu 
aku mau, ceritakanlah!” Maka kemudian Fathimah bertutur sebagai berikut, 
“Aku telah menikah dengan (Abu Hafsh bin Amr) bin Mughirah م1‎ salah 


1. Dia adalah Abu Hafs bin Amru bin Mughirah disebutkan bahwa dia hidup hingga masa 
khalifah Umar bin Khatab &. Yang jelas dalam bunyi hadits “fa ushiba fil ula....” Bahwa ia 
berperang bersama Rasulullah 3, Imam Muslim meriwayatkan dari jalur yang lain dari Sya'bi. 
Bahwa ia berkata, “#hallagani bi'aliyyin tsalatsan” maksudnya adalah Ali telah mentalakku 
tiga kali. Dalam riwayat yang lain disebutkan “ath-Thabrani tholag” dari jalur Abi Salmah bin 
Abdul Rahman. Bahwa ia mentalag tiga kali. Ini merupakan pentakwilan para Ulama dari kata 
“ushiba” maksudnya adalah luka. Maksudnya adalah menyebutkan sebagian dari keutamaan- 
keutamaannya. Maka dimulai dengan kondisinya sebagai pemuda Quraisy yang baik. Lantas 
disebutkan sisanya. Wallahu'alam. 
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Apakah ada airnya? Kami menjawab, Airnya banyak. Lalu dia 
menyatakan, Airnya sebentar lagi akan habis. Laki-laki yang dibelenggu itu 
berkata (lagi), "Beritahukan kepadaku perihal mata air Zughar!!!! Kanu 
bertanya, "Tentang apanya yang kamu tanyakan? Dia berkata, 'Apakah ada 
airnya dan apakah orang-orang di sekitarnya bercocok tanam dengan 
airnya? Kami menjawab, “Ya, airnya banyak dan masyarakat di situ 
bercocok tanam dengan airnya." Laki-laki itu bertanya (lagi), “Beritahukan 
kepadaku perihal Nabi yang ummi, apa saja yang telah dia perbuat? Kami 
menjawab, ‘Nabi yang dimaksud telah keluar dari kota Mekkah dan 
menetap di Yatsrib (Madinah). Dia bertanya. 'Apakah Nabi tersebut 
dimusuhi oleh orang-orang Arab? Kami menjawab, ‘Ya. Dia bertanya. 
'Bagaimana upaya Nabi itu dalam menghadapi mereka? Kami menjawab. 
‘Nabi itu telah sukses atas dukungan masyarakat Arab yang mengikuti dan 
mematuhinya. Laki-laki yang dibelenggu itu a kepada kami, 

Benarkah Nabi tersebut seperti itu?” Kami menjawab, Ya. Laki-laki menya- 
takan, “Sungguh lebih baik bagi mereka. bila Mereka mematuhinya. 
Sekarang aku akan memberitahu kepada kalian perihal diriku, Sesung- 
guhnya aku adalah al-Masih (Dajjal) dan sebentar (lagi) aku diizinkan keluar, 
lalu aku akan keluar. kemudian aku akan jelajahi bumi hingga tidak ada 
adu kampung pun uang tidak akn singgahi dalam waktu 40 malam. kecuali 
Mekkah dan Tha bak f (Madinah). Aku dihalangi untuk memasuki keduanya. 
Setiap kali aku hendak memasuki salah satu dan keduanya, aku dihadang 
Meh seorang malaikat yang siap dengan pedang di tangannya. dan di setiap 
ی‎ Mekkah dan Madinah ada beberapa malaikat yang menjaganya. 
Fathimah binti Qais berkata. “Rasulullah كه‎ bersabda sembari memasukkan 
tongkatnya ke mimbar, Ini adalah Thaybah. ini adalah Thayah. Ini adalah 
Thaybah (yaitu Madinah). Tidakkah aku sudah memberitahukan hal itu 
kepada kalian?” Paa shahabat menjawab, ‘Ya. (sudah).' Lalu Nabi كه‎ 
bersabda, ‘Centa Tamim ini sungguh mengherankanku, karena ceritanya 
sesuai dengan apa yang pernah aku sampaikan kepada kalian mengenai 
kota Madinah dan kota Mekkah. Sesungguhnya peristiwa yang diceritakan 
itu adalah di laut Syam atau laut Yaman tetapi dari arah timur, dari arah 
timur, dari arah timur.” Rasulullah # sambil menudingkan tangannya ke 
arah timur” Fathimah binti Qais melanjutkan, “Aku hapal hadits ini ber- 
sumber dari Rasulullah %5.” (Muslim VIII: 203-205) 


- عن انس بن مالك فال رَسُولَ الله و یس من بَلَد لا سوه 


1. Suatu negeri yang dikenal di sisi depan negeri Syam, 
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berhasil masuk ke pulau itu. Kemudian mereka ditemui oleh seekor makhluk 
yang berbulu sangat lebat hingga mereka tidak bisa membe-dakan antara 
bagian depan dan bagian belakang, karena demikian banyak bulunya. 
Mereka bertanya. ‘Kamu ini makhluk apa?" Makhluk termaksud menjawab, 
Aku adalah ai-Jassasah. Mereka bertanya (lagi), Apa al-Jassasah itu? Dia 
menjawab. Wahai sekelompok manusia, pergilah kepada seorang laki-laki 
yang berada di suatu istana:!"! karena ia sangat mengharapkan informasi 
dari kalian! Tamim ad-Dari melanjutkan, 'Ketika al-Jassasah menyebutkan 
kepada kami seorang laki-laki itu, maka kami meninggalkan al-Jassasah, 
karena kami takut jangan-jangan dia adalah syetan. Kami segera pergi 
hingga kamı masuk ke pulau itu. tiba-tiba di situ ada seseorang yang sangat 
besar dan bertubuh kekar. yang mana kami tidak pernah melihat orang 
sebesar dan sekekar itu. kedua tangannya dibelenggu pada lehernya, dan 
kedua kakinya dirantai dengan besi antara kedua lututnya sampai kedua 
mata kakinya. Lalu kami bertanya, Aduh, kamu ini siapa? Dia menjawab, 
Kalian sudoh memperoleh informasi tentang aku. Beritahukan kepadaku, 
siapa keian tı: Mereka menjawab. ‘Kami adalah orang-orang Arab. Kami 
naik perahu, bara kami terbawa ke tengah lautan ketika ada ombak besar. 
Kami diler ططيت‎ 


ak selama sebulan, lalu kami mendarat di pulaumu ini. 
E nana A AN penata, halu mafia بر‎ asuh putau ut, heinhuis: 
kami diemi aleb seekor makhluk yang berbulu sangat lebat hingga kami 
tdak bisa membedakan antara bagian depan dan bagian helakano. karena 
salu kami bertanya. Aduh, kamu ini siapa?” Dia 
menjawab, Aku adalah al-Jassasah. Kami bertanya (lagi), ‘Siapa ai- 
Jassasah Hu? Lalu dia mengatakan, Pergilah kalian ke seorang laki-laki di 
sebuah istana karena dia sangat mengharapkan informasi dari kalian” Oleh 
karena itu. kami segera mendatangimu. Kami khawatir dengan al-Jassasah, 
jangan-jangan dia syetan. Kemudian Laki-laki yang dibelenggu di biara itu 
berkata, Beritahukan kepadaku tentang kebun kurma Baisan!!?! Kami 
bertanya, ‘Kami ingin mendapat informasi tentang apanya?” Laki-laki yang 
dibelenggu itu berkata, Aku ingin mendapat informasi dari kalian perihal 
pohon kurmanya. apakah berbuah? Lalu kami menjawab, ‘Ya, (berbuah). 
Dia menjawab. ‘Pohon tersebut sebentar lagi tidak berbuah.” Laki-laki itu 
berkata (lagi), "Beritahukan kepadaku tentang telaga Thabariyah!' Lalu kami 
bertanya, “Tentang apanya yang kamu tanyakan?” Laki-laki itu menjawab, 


1. Maksudnya adalah negeri orang Nasrani atau rumah orang Nasrani yang dimaksudkan disini 
adalah istana. 


2. Suatu kampung di negri Syam uda juga yang mengatakan selain itu, “Baisan” adalah suatu 
kampung di Palestina di samping pelabuhan Thabria semoga Allah mengembalikannya kepada 
kaum muslimin. 
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51 ۱ BAB : Rentang Masa Antara Penciptaan Adam Hingga 
Hari Kiamat Ada Makhluk yang Lebih Besar Daripada Dajjal 


ON‏ - عن aa an saz‏ و = ورن 


pa 
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2058. Bersumber dari Humaid bin Hilal dari sejumlah orang, di antara 
mereka Abu Dahma' dan Abu Qatadah, mereka mengatakan, “Kami pernah 
bertemu dengan Hisyam bin Amir, kala kami akan mendatangi Imran bin 
Hushain &, lalu pada suatu hari dia mengatakan, ‘Kalian benar-benar 
mengabaikan aku dengan mendatangi orang-orang yang tidak lebih sering 
daripada aku dalam menyertai Rasulullah #5, juga tidak lebih tahu daripada 
aku tentang hadits Rasulullah &:. Aku anah mendengar Rasulullah 35 
bersabda, ‘Dalam rentang masa antara penciptaan Adam hingga hari Kiamat 
terdapat makhluk yang lebih hesar fakihat buruknya? daripada!!! Dajjal.” 
(Muslim VIII: 207) 


52 ۱ BAB : Turunnya Isa Bin Maryam “+, Perusakan Salib, dan 
Pembunuhan Babi 


pa AS قال: قال رَسُولُ الله تفه رالله‎ iig SEN ۹ 
CE TEF IA ajal SE AN aer NAH RE 
D3) A ANDI AAN ودب‎ yil AN لقلاص فلا‎ 
Sei akis قلا‎ Juh 


2059. Bersumber dari Abu Hurairah &, ia berkata bahwa Rasulullah 
# bersabda, “Demi Allah, sesungguhnya kelak Isa bin Maryam benar-benar 
turun sebagai juru damai yang adil. Sungguh dia akan menghancurkan 
salib, membunuh babi, membebaskan pajak,?! dan sungguh kala itu 


1. Yakni lebih besar dari fitnah yang paling besar. Sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian 
pengikut Hanafi seperti al-Khaskafi dalam mugaddimah kitabnya yang terkenal. 


2. Maksudnya tidak menerimanya, tidak diterima dari orang kafir kecuali masuk Islam atau 
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a‏ مَکة Tadi,‏ لیس CE‏ من آنقابها الا عله الملانكة صافین 
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تحرشها فينزل بالسبحة فترجف المديتة ثلاث رَجَفات خر ج إِليّه منها كل 
كافر pig‏ . 

2055. Bersumber dari Anas bin Malik ts, dia berkata, “Rasulullah # 
pernah bersabda, 'Setiap negeri pasti pernah dimasuki Dajjal, kecuali kota 
Mekkah dan Madinah. Di setiap jalan masuk ke kota Mekkah dan Madinah 
ada para malaikat yang berbaris untuk menjaga kedua kota itu, kemudian 
Dajjal singgah di Sabkhah, lalu Madinah bergoncang tiga kali, sehingga 


setiap orang kafir dan orang munafik keluar dari Madinah untuk mengikuti 
Dajjal.” (Muslim VIH: 206) 


49 | BAB : 70.000 Orang Yahudi Ashbahan Akan Mengikuti 
Dajjal 


35١5‏ عَنْ أنْس بن مالك أَنَّ رَسُولَ الله بل قال یب Jin‏ من يَهُود 
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2056. Diriwayatkan dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah #5 bersabda, 
“70.000 orang Yahudi dari negeri Ashbahan akan mengikuti Dajjal, mereka 
mengenakan pakaian kebesaran.” (Muslim VIII: 207). 


50 ۱ BAB : Masyarakat Pada Lari dari Dajjal ke Gunung dan 
Sedikitnya Orang Arab Pada Saat Itu 


۷ عن ام ریك آنا شمه Kui‏ لین الاس من JEN‏ 
في الجبال ال F‏ شريك یا سول اف HE Ibing LA‏ 


2057. Bersumber dari Ummu Syarik, bahwa dia pernah mendengar 
Nabi 3% bersabda, “Sungguh masyarakat benar-benar akan melarikan diri 
dari Dajjal ke gunung-gunung.” Lalu Ummu Syarik berkata, “Ya Rasulullah, 
dimana orang-orang Arab kala itu?” Rasulullah # menjawab, “Kala itu, 
jumlah mereka sedikit.” (Muslim VIH: 207). 
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pemimpin!!! mereka menyatakan. “Silahkan engkau memohon rahmat 
untuk kami? Maka kemudian Isa bin Maryam mengatakan, Tidak, karena 
sesungguhnya sebagian kalian adalah pemimpin atas sebagian yang lain 
sebagai kemuliaan yang telah diberikan oleh Allah kepada umat Muhammad 
ini.” (Muslim 1: 95) 


53 | BAB : Aku Diutus Ketika Kiamat Tinggal Sekian Saat Lagi 
شیر بإضبعه التی تل‎ BB 25ح عن سھل بُن سعد قال سمحت اللي‎ 
ی ا ولك ا ر‎ 
هکذا‎ RELASI الإبهام والوشطی وهر یقول بعتت أنا‎ 
2062. Bersumber dari Sahal bin Sa'ad بش‎ ia mengatakan, “Aku pernah 
mendengar Rasulullah 8, ‘Aku diutus ketika Kiamat tinggal sekian saat lagi. 


Beliau sambil memperagakan jari telunjuk dan jari tengahnya.” (Muslim 


VII: 208). 


54 BAB : Terjadinya Kiamat Telah Dekat 
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2063. Bersumber dari Anas bin Malik =. bahwa ada seorang laki-laki 
bertanya kepada Nabi 3, “(Ya Rasulullahi, kapan terjadinya Kiamat?” 
Rasulullah & diam sejenak, kemudian beliau memperhatikan seorang anak 
laki-laki berasal dari suku Azd Syanu'ah yang ada di hadapan beliau, lantas 
beliau bersabda, Jika anak ini dikaruniai umur panjang, maka Kiamat? akan 
terjadi sebelum dia lanjut usia.” Anas bin Malik berkata, “Anak tersebut 
ketika itu sebaya dengan saya.” (Muslim VIII: 209) 


1. Dia adalah al-Mahdi Muhammad bin Abdullah عد‎ Sebagaimana yang dijelaskan oleh banyak 
hadits yang sebagian sanadnya shahih dan sebagiannya hasan. Dan aku telah meriwayatkan 
sebagian daripadanya dalam kitab “al-Ahaadiis al-Dha'ifoh." 

2. Yang dimaksudkan dengan Kiamat disini dan hadits setelahnya adalah kematian. Yakni semua 
penduduknya mati, sedangkan hadits yang berbunyi “man mata faqad gaamat giyamatahu" 
adalah bunyi hadits dhaif. Sebagaimana yang dsebutkan dalam kitab al-Ahadits al-Dha'ifah 
(1674). 
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air susu onta dibiarkan tanpa diperah. Tidak ada permusuhan, saling 
membenci, dan tidak ada pula saling mendengki. Semua orang benar- 
benar ingin menginfakkan harta bendanya, namun tak seorang pun yang 
mau menerimanya.” (Muslim 1: 94) 
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2060. Bersumber dari Abu Hurairah <, bahwa Rasulullah 26 bersabda. 
“Bagaimana sikap kalian, manakala Isa bin Maryam turun ke tengah kalian, 
lalu dia memimpin kalian?” Lalu aku (seorang rawi hadits) berkata kepada 
Ibnu Abi Dzi'b. “Sesungguhnya al-Auza'i pernah menceritakan kepadaku 
dari a2-Zuhri dari Nafi” dan dari Abu Ilwairah « bahwa bunyi hadits ini 
adalah. “WA IMAAMUKUM MINKUM (Dan mani kalian dari kalian)” Lalu 
Ibnu Abi Dzi'b bertanya, "Apakah engkau tahu. apa maksud hadits vang 
herbunyi “WA AMMAKI IM MINKUM? Alas monisuah “Talane aim زد تكرح بأ‎ 
kepada saya!” Kemudian Ibnu Abi Dri b menjelaskan. “Maksudnya bahwa 
Isa bin Maryam akan memimpin kalan dengan herbecana teguh kepada al- 


Jur an dan sunnah Nabi kalian." (Masuni; uge o5 
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. رک 8 - ١‏ ۳ ۱ 

$ 5 4 


32 Pa ۳ 3 هچ یب‎ 
2 EC WA. or DAN e و‎ AE ام * 2 وة‎ a 
تحر مد‎ syal علی نعهیی‎ Sai إن‎ y Jl هم تغال صا لا‎ yal J ; A 
8 - 4 i 9 يدر‎ 


۵ 2 
الله هذه الامة . 


2061. Bersumber dari Jabir bin Abdullah &, ia mengatakan, “Aku 
pernah mendengar Rasulullah & bersabda. 'Senantiasa ada sekelompok 
dari kalangan umatku yang saling membantu untuk memperjuangkan 
kebenaran hingga hari Kiamat, kemudian turunlah Isa bin Maryam, lalu 


dibunuh. Makna hadits ini adalah: ada perasaan untuk menghapuskan jizyah dari erana orani 
kofir di masa Isa s maka yang menasakh ini adalah hadits dan bukannya Isa #4, Maka hal ini 
dihukumkan dengan syariat kami sebagaimana yang disabdakan Rasulullah & “hukman.” 


1. Ini menjelaskan bahwa Isa w berhukum dengan syariat kita dan mengambil hukum dari al- 
Quran dan sunnah. Dan tidak mengambil dari kitab fikih mazhab Hanafi. 


Ringkasan 
690 | shahih Muslim 


رکب الخلق یرم aal‏ 


2066. Diriwayatkan dari Abu Hurairah رق‎ dia berkata, “Rasulullah 
كر‎ pernah bersabda, Antara dua peniupan sangkakala ada waktu 40. 
Orang-orang bertanya, “Wahai Abu Hurairah, 40 hari? Abu Hurairah 
menjawab, Aku tidak tahu.” Mereka bertanya (lagi), '40 bulan?’ Abu 
Hurairah menjawab, Aku tidak tahu.'!! Mereka bertanya (lagi), '40 tahun?” 
Abu Hurairah menjawab, Aku tidak tahu.’ Rasulullah # melanjutkan 
sabdanya, “Setelah itu Allah menurunkan air hujan dari langit, kemudian 
tubuh manusia bermunculan seperti tumbuhnya sayuran. Tidak ada bagian 
tubuh yang tidak hancur kecuali satu tulang, yaitu pangkal tulang ekor, 
dan dari tulang inilah tubuh manusia akan dibentuk kembali pada Hari 
Kiamat.” (Muslim VIII: 210) 


57 | BAB : Fitnah yang Paling Berbahaya Bagi Laki-laki Adalah 
Wanita 


¥ ۾ —Y‏ 2 عن ci‏ ن ja‏ حار aaay‏ ن زد ٿن غلرو بن JË‏ 
CAS uii‏ عن رَسول الله gs‏ أنه قال u‏ ترکث بدي في التاس SA‏ 
علي JIE‏ النْسَاء . 

2067. Diriwayatkan dari Usamah bin Zaid bin Haritsah dan dari Sa'id 

bin Zaid bin Amru bin Nufail &, keduanya menuturkan bahwa Rasulullah & 
pernah bersabda, “Sepeninggalku nanti tidak ada ujian bagi laki-laki yang 


lebih berbahaya daripada wanita (yakni wanita sebagai godaan yang paling 
berbahaya bagi laki-laki)” (Muslim VIII: 89) 


Rx 


58 | BAB : Peringatan Keras Tentang Godaan Wanita 


a pah MB 


ام عم ده 


و الله Ga‏ فیط عت لون" SE AR Ca‏ 
رل فة يبي Jan‏ كانت فى AL‏ 


1. Maknanya adalah: “Aku enggan mengatakan bahwa maknanya adalah 40 hari atau 40 tahun 
atau 40 bulan. Akan tetapi yang aku inginkan disini adalah 40 secara global.” Telah ditafsirkan 
oleh yang lain selain Imam Muslim bahwa maksudnya adalah 40 tahun sebagaimana yang 
dikatakan Imam Nawawi. 


Kitab 
Fitnah ! 693 


٠ 55‏ ۷- عَنْ SEN SS SIG Hias‏ دا قَدمُوا عَلَى سول الله لله ا 
Bana; a‏ الا قط إلى d‏ ان مهم فقال توش هذا 


َم ذ رکه psi LA ad‏ سانكم . 


2064. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, ia mengatakan, “Adalah 
orang-orang Arab pedalaman biasa bila mendatangi Rasulullah 25, mereka 
bertanya kepada beliau perihal hari Kiamat, 'Kapan hari Kiamat tiba?’ Maka 
Rasulullah % memperhatikan salah seorang di antara mereka yang paling 
muda, lalu beliau bersabda, Jika orang ini dikaruniai umur panjang, maka 
Kiamat terjadi sebelum dia berusia lanjut.” (Muslim VIH: 209) 


55 [BAB : Kiamat Akan Terjadi Ketika Seorang Yang Memerah 
Susu Hewan Belum Sempat Meminumnya 


2 ی وی da‏ 4 4 مقرو E‏ خا بف نحو لجال مووي a‏ كابس ف 
١ ٥‏ ۲ - عن أبي iga‏ يتلغ به ای RE‏ قال تقوم الشاعة EN‏ يخلب 
su‏ سل AN‏ إلى فيه B‏ ى تقوم رال لان ن OLS‏ ات فما SUS‏ 


ا ما نم 


` 


قل فرع واه عل بلطافی عوشه قما a‏ کی تقوم : 


2065. Bersumber dari Abu Hurairah ,ني‎ dari Nabi 2 beliau bersabda, 
“Kiamat akan terjadi ketika seorang yang memerah susu hewan belum 
sempat meminumnya, ketika dua orang yang berjual beli pakaian belum 
menyelesaikan akad jual belinya, dan ketika seorang yang memberi minum 
binatang ternaknya di telaga belum keluar dari telaga itu.” (Muslim VIII: 210) 


56 | BAB : Ada Waktu 40 Hari/Bulan/Tahun Antara Dua 
Peniupan Sangkakala, dan Tubuh Manusia Menjadi Lumat 
Kecuali Tulang Ekor 


PH pasi أبى هُرَيْرَةَ قال: ا سول الله ی ما بين‎ a ۰ ٦ 
FE ea ی ن شهرا قال‎ lie ds ال‎ Uy Owl با هُرَيْرَةَ‎ 
ال‎ JAN شون کما بت‎ gi قال ابیت ت تم رل الله لله من السَمَاء‎ RO 


30, 


لیس من الانسان شَيْءٌ إلا یبلی إلا UBS‏ وَاحدًا 35 عت الأب 2 
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2068. Diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri æ, dari Nabi &, beliau 
bersabda, “Sesungguhnya dunia ini manis dan menghijau (sangat memikat). 
dan sesungguhnya Allah akan menguji kalian di sana, lalu Allah akan 
memperhatikan bagaimana perbuatan kalian. Karena itu, jagalah diri kalian 
dari godaan dunia dan perempuan, karena sesungguhnya godaaan Bani 
Israel yang pertama adalah masalah perempuan.” (Muslim VIII: 89). 


IP 


صحيع الإعام سلم 


MEN SENI كاج‎ 


KITAB ZUHUD 
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1 [BAB : Ya Allah, Berikanlah Rizki Kepada Keluarga 
Muhammad % Makanan Pokok 


648 عَنْ أبي هُرَيْرَةَ قا ó‏ قال J‏ الله يلف ja‏ رژق آل 
مین و 

2069. Bersumber dari Abu Hurairah رك‎ ia menuturkan bahwa Rasulullah 

2 berdoa, “ALLAAHUMMAJ AL RIZQA AALI MUHAMMADIN QUUTAN 


(Ya Allah berikanlah rizki kepada keluarga Muhammad berupa makanan 
pekok!)”!! (Muslim VIII: 217). 


2 ۱ BAB : Demikian Beratnya Kehidupan Nabi & 


BA SEN ۰‏ ع SD NG a‏ 
ان SEA‏ م لهال له هه في شهرین وم وقد في Sl‏ 
سول الله لاز ناز قا ل فلث نا ال فما كان شک DG‏ الشوذان الت 
إلا نه فد کان لرشول BEA‏ یران من الا ضار ر کات لهم ا 
Sal SG‏ ی رشول الله صل من ألبانها AANG‏ 


2070. Dikisahkan dari Urwah, dari Aisyah radhiyallahu anha, bahwa 
ia berkata, “Demi Allah, wahai keponakanku, sesungguhnya kami pernah 
memperhatikan awal bulan sampai awal bulan berikutnya dan sampai awal 


berikutnya. Yaitu tiga awal bulan dalam dua bulan tidak ada sesuatu yang 
O SUN e kaa Apa Ia AN AN A 


J. Dalamkitab Shahih Muslim disebutkan "kifafan" sedangkan makna “guvtan” adalah mencukupkan 
mereka tanpa berlebih-lebihan yaitu dengan makna “kifafan." 


Kitab 
Zuhud 697 


2074. Diriwayatkan dari Aisyah radhiyallahu anha, dia berkata. 
“Rasulullah £ wafat yang ketika itu di lemariku tidak ada sesuatu yang bisa 
dimakan kecuali sedikit jewawut gandum yang bisa aku makan tidak habis- 
habisnya, tetapi setelah aku menakarnya maka gandum itu kemudian habis.” 
(Muslim VIII: 218) 


3 (BAB : Nabi # Pernah Tidak Mendapatkan Sebutir Kurma 
yang Jelek Sekalipun, Untuk Mengisi Perut Beliau 


۷۵ 5- عن سماك بن خوب قال UAN Dan x‏ یط قال: د کر r‏ 
ما اب GAN‏ من JUS Ga‏ لقَدْ SI‏ رشول الله و ji‏ یوم م يوي ما 


IP 7 


2075. Bersumber dari Simak bin Harb, ia menuturkan, “Aku pernah 
mendengar Nu'man bin Basyir berpidato. “Umar per nah menyebutkan harta 
benda yang pernah diraih oleh kaum muslimin. lalu dia mengatakan, 'Pada 
suatu hari aku melihat Rasulullah & lesu karena beliau tidak mendapatkan 
sebutir kurma tang ielok!! solealinun unt Ik menaisi perut beliau °” (Muslim 


VIII: 220) 


4|BAB : Orang-orang Muhajirin yang Fakir Mendahului Orang- 
orang Kaya ke Surga 


۳ 
B 


~۲۹۷٩‏ ع A‏ ن HI‏ يول baa‏ الله ن عمرو بن 
ANG. Adi‏ ل فقال EN‏ من AD JS SPAN A‏ الله أك sia‏ 
a‏ ; عم قال الك مشكق تشكلة قال pi‏ فال فانک من Asi‏ 
قال Sp‏ لي Uas‏ قال SU‏ من Aj‏ قال أَبُو عند Kanan ah‏ 
إلى عبد الله ن مرو بن biie adi,‏ الوا تا أا محمد Ú‏ وا ما تقد 
علی شَيْءٍ BEI‏ ولا ة ولا ماع فال p‏ ما شم إن شك kkang‏ إا 


قطن کم م ما شر الله كم وان عم s3‏ كم للشلطان ون شم in‏ 


1. Maksudnya adalah kurma murah, 


Kitab 
zunud | 699 


dimasak di dapur Rasulullah sz.” Lalu Urwah bertanya. “Wahai Bibi, lalu 
Bibi sekeluarga makan apa?” Aisyah radhiyallahu anha menjawat, “Kurma 
dan air. Hanya Rasulullah # bertetangga dengan orang-orang Anshar dan 
mereka mendapat banyak rizki, sehingga mereka sering mengirimkan sebagian 
air susu hewan mereka!) untuk Rasulullah &, lalu kami menghidangkannya 
kepada beliau.” (Muslim VIII: 219) 


۹ ۲ - عَنْ KE‏ روج الي DE‏ لَمَدْ مات رَسُول UE‏ 


deg” 


ə 8‏ 0 مه or‏ 3 
شيع من خبر وزيت في يوم واحد مرتین 


2071. Diriwayatkan dari Aisyah radhiyallahu anha, istri Nabi &, dia 
berkata, "Rasulullah wafat tanpa pernah makan roti yang berminyak dengan 
kenyang dua kali dalam sehari.” (Muslim VII: 219) 


T NAN‏ عَنْ عائشة قالث ما شبع آل محمد gag B3‏ من خبر بر إلا 
Diceritakan dari Aisyah radhiyallahu anha, dia berkata. “Keluarga‏ .2072 


Muhammad pia tidak pernah Kenya ig selama Gua ari dengan ۱۱۱۵۱۱ IULİ 
gandum, kecuali salah satunya adalah kurma.” (Muslim VIII: 218) 


eV‏ عن آیی حازم ن ۳ NAYA‏ قال: والدي ي بيده و قال ار 
ae‏ الذي ال اي اش يسول الله لد أله َة أ انام اا 
من مر حنطة خی فَارَقَ WAN‏ 

2073. Dari riwayat Abu Hazim. dia berkata. “Dari Abu Hurairah # 

ia mengatakan, 'Demi Allah yang menguasai diriku, Ibnu Abbad berkata, 
Demi Dzat yang menguasai jiwa Abu Hurairah, Nabi & dan keluarganya 


tidak pernah kenyang selama tiga hari berturut-turut dengan makan roti labu 
sampai beliau wafat.” (Muslim VII: 219). 


3 TUWA ۳ 4 P s و‎ OEA Da A 
رَسُول الله يي رما في رفي من‎ ay عن غائشة فالث‎ - ۷ ٤ 
Ta ل ا‎ MA MA NO 
ذو کبد الا شطر شعير في رف لي فا ت منه ختی طال‎ USU شيء‎ 


و 


. gË aS ii 


1. Mereka memiliki kambing dan unta yang memiliki susu. Rasulullah 28 memerah susunya. 
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terhalang!!! untuk memasukinya, (karena proses hisabnya amat panjang). 
Sedangkan terhadap para calon penghuni neraka, maka diperintahkan oleh 
Allah agar mereka dijebloskan ke dalam neraka. Aku pernah berdiri di pintu 
neraka, ternyata yang memasukinya kebanyakan adalah kaum wanita.” 
(Muslim VIII: 88). 


6 | BAB : Bersikap Zuhud Terhadap Dunia dan Kehinaan Dunia 
di Sisi Allah 3& 

sei‏ 9 سول الله 15 s,‏ مر بالسُّوق داحلا 

من بعض agui‏ والتاس pa 2x8‏ بدي شنت فاو له و 


s م‎ 5 


VA‏ ۾ SAY‏ بابر بن عَبْد الله 


x 


- 


| ثحب SI‏ هَذَا له پدزهم jó‏ ما تحب آله ى 
بشيء وما نع قال ya JG S Ši OA‏ کا 


aa‏ لص ba‏ و تير 
Ia‏ عدا Pee‏ 


2078. anah dari Jabir bin Abdullah +. bahwa Rasulullah $ 
pernah lewat di pasar melalui jalan yang tinggi dengan diikuti banvak 
shahabat di sebelah kanan beliau. Kemudian Rasulullah & menemukan 
seekor anak kambing yang mati dengan kedua telinga yang kecil (cacat), 
lalu beliau mengangkat bangkai anak kambing ilu, beliau pegang telinganya. 
lalu beliau bertanya, “Siapakah di antara kalian yang mau membeli bangkai 
anak kambing ini dengan satu dirham?” Para shahabat menjawab. “Kami 
tidak tertarik untuk membelinya. Untuk apa?” Rasulullah $£ bertanya (lagi), 
“Apakah di antara kalian yang mau memilikinya tanpa dibeli?” Para shahabat 
menjawab, “Demi Allah, andaikata anak kambing itu masih hidup. maka ada 
cacatnya karena telinganya kecil,” apalagi sudah mati!” Lalu Rasulullah 3 
bersabda, “Demi Allah, sungguh dunia itu di sisi Allah nilainya lebih hina 
daripada hinanya bangkai anak kambing ini di mata kalian.” (Muslim VIII: 


7 [BAB : Kekhawatiran Digelarnya Kenikmatan Dunia dan 
Berlombanya Orang-orang Untuk Menumpuknya 


1. Terhalang oleh hisab adalah untuk dihisab. Sedangkan orang-orang miskin ndak akan dihisab. 
Bahkan mereka mendahului orang kaya selama lima ratus tahun menuju surga sebagaimana 
diriwayatkan dalam hadits. 


2. Maksudnya adalah dua telinga yang kecil atau terpotong. 


Kitab 
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ع مر ana‏ 


y agii يَسْبِقُونَ‎ PAN إن فقَراء‎ ja سَمِعْتُ رَسول اله‎ AN 


۳ 


2 


SA Ld َة الی‎ Laka) 


Z076. Bersumber dari Abu Abdirrahman al-Hubuli, dia berkata, “Aku 
pernah mendengar Abdullah bin Amr bin Ash &, ketika dia ditanya oleh 
seseorang, “Bukankah kami termasuk golongan orang-orang Muhajirin yang 
fakir? Abdullah bin Amr balik bertanya, Apakah kamu memiliki isteri yang 
setia kepadamu? Orang itu menjawab, “Ya. Abdullah bin Amr bertanya 
(lagi), Apakah kamu mempunyai rumah untuk tempat tinggalmu?' Orang 
itu menjawab, Ya.” Abdullah bin Amr mengatakan, ‘Kalau begitu kamu 
tergolong orang kaya!’ Orang itu menimpali, Aku juga mempunyai seorang 
pembantu.' Abdullah bin Amr berkata, “Kalau begitu kamu sekelas raja.” 
Abu Abdirrahman melanjutkan, “Ketika aku berada di sisi Abdullah bin Arnr, 
dia didatangi oleh tiga orang. Mereka mengadu, Wahai Abu Muhammad 
(panggilan Abdullah bin Amr), demi Allah, kami tidak memiliki apa-apa, kami 
tidak mempunyai nafkah, hewan, dan harta yang lain. Lalu Abdullah bin 
Amr bertanya kepada mereka, 'Apa mau kalian? Jika kalian mau, kembalilah 
kepada kami, maka kami akan memberi jatah kepada kalian menurut ajaran 
Allah, atau kami ajukan persoalan kalian ini kepada Sultan (penguasa pusat), 
atau bersabarlah karena aku pernah mendengar Rasulullah * bersabda, 
'Sesungguhnya orang-orang Muhajirin yang fakir akan mendahului orang- 
orang yang kaya masuk ke surga pada Hari Kiamat dengan selisih 40 musim 
(40 tahun). Mereka menjawab, ‘Kalau begitu kami bersabar saja tanpa minta 
sesuatu.” (Muslim VII: 220) 


5 [BAB : Mayoritas Ahli Surga Adalah Orang-orang Fakir 


e — ۷‏ عَنْ Ha‏ ُن زد َالَ: ال رشول الله Ki É‏ مت قُمْتُ علی باب KAN‏ 


d 
zE 


فإذا nira‏ من Lal‏ الا AA BE‏ الد Sa‏ إلا SE‏ الثار 
Nas‏ مر بع بهم إلى الثار IE La,‏ باب التّار BB‏ مَنْ akas‏ النّسَاءُ . 


2077. Berasal dari Usamah bin Zaid &, ia menuturkan bahwa Rasulullah 
# bersabda, “Aku pernah berdiri di pintu surga, ternyata mayoritas yang 
memasukinya adalah orang-orang miskin, dan orang-orang kaya!!! banyak 


ور تسب Ng a DA‏ شیم اتود 
Maksudnya adalah keberuntungan dalam kehidupan dunia dan juga kekayaan dan kekuasaan‏ .1 
(pangkat).‏ 
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orang sebelum kalian, kemudian kalian berlomba untuk meraupnya dengan 
cara yang tidak sehat sebagaimana pernah dilakukan orang-orang sebelum 
kalian. Sehingga akhirnya, harta kekayaan tersebut mencelakakan kalian 
sebagaimana pernah mencelakakan mereka.” (Muslim VIII: 212) 


8 | BAB : Dikhawatirkan Terjadi Persaingan yang Tidak 
Sehat dan Saling Mendengki Ketika Banyak Negeri yang 


Ditaklukkan 
BJB عَنْ رَسُولٍ الله‎ AS عَنْ عبد الله بن عَمْرِو بن‎ ح١‎ 


و 5 


أو نا اين ملك - * Na O KN‏ 
USA‏ الله قال ر سول الله مج أو سير ذلك تتنافشون نم تتخاسدول نم تتدا 


ae 


335 
OE a pena Se Ii Na E TM A‏ 
سم تتباعضون او نحو ذلك نم تنطلقون في مساکین المهاحرین فتجعلون 

. رقاب بعض‎ JS a 


2081. Bersumber dari Abdullah bin Amr bin Ash «s, dari Rasulullah 
3. bahwa beliau $z bersabda, “Apabila Persi dan Romawi telah ditaklukkan 
cieh Allah imuk kalah, kalian akar Menjadi بحت نت‎ yang ی(‎ 
Abdurrahman bin Aut menjawab, “Tentu kami akan berbuat sebagaimana 
yang Allah!!! perintahkan kepada kami.” Rasulullah £ bersabda, “Atau tidak 
begitu. Kalian bakal saling bersaing, saling mendengki. saling membelakangi. 
dan saling membenci, lalu kalian pergi ke orang-orang Muhajirin yang 
miskin, lantas kalian menjadikan sebagian di antara mereka sebagai budak 
bagi sebagian yang lain.” (Muslim VIII: 212) 


9 BAB : Dunia Tidak Ada Apa-apanya Bila Dibanding dengan 


asilitas yang Tersedia di Akhirat, Melainkan Sekadar Seperti 
Air yang Tersisa di Jari Sehabis Dicelupkan ke Dalam Lautan 


data EST ۲‏ د آخا بني فهر قال: قال رَسُول الله ماد GG a‏ 


0 
LA 
5 ۳ 1 2, عاج‎ A, s °? 
را‎ ETA OE عد‎ ÛÎ AA ده‎ E PEE سم مر‎ P يده 4 ماو‎ 0 
فى اليم‎ JEZI SJL شي الاخحرّة م مثل ما یجعل احد کم اصبعه هده واشار ی‎ 
D a- اد‎ ۳ 
D É 
2 
1. Maksudnya adalah memuji Nya dan mensyukuri-Nya, dan meminta tambalan ka mil dys 
E 
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۹ ۴- عَن أبي هُرَيْرَةَ JG‏ قال رَسُول الله ANK‏ سجن المومن 
Kang‏ الكافر . 


۱ 2079. Bersumber dari Abu Hurairah &, bahwa Rasulullah bersabda 
Dunia adalah penjara orang mukmin dan surga orang kafir.” 


ên Sah MEP 3 2 EA D a Bana ° = =‏ وه at‏ 
“٣ ۰‏ عن عمرو بن عَوّف وهو حلیف بني عامر بن لؤي و كان شهد 


1 | ون :ع رم +2 ارم او اا aka‏ لع 2 اگ 1 Pang‏ 
ara Pad AT ۳ 25 (ae‏ ان رسول الله pad‏ بعت انا عبیده بن الجراح 
, - - 2 


£ 
Wi 


إلى الْبَحْرَيْن يأتى بحزیتها OS‏ رَسُول الله BK‏ هو صالخ اهل البحرین 


a 


è ۳ Eo‏ 2 56 کی na jeny AAA a‏ 7 رە 007 ی 
Aga SAN,‏ العلاء بن الحضرّمیْ فقدم ابو عبیده بمال Ca‏ البَحرّین Me‏ 


١ AG 200‏ د | NAN E‏ کر ا ارش ضيه ولگ 2 
الأَنْصَارُ agak‏ أبي عُبَيْدَةَ فوافوا OLS‏ الفخر pa‏ رَسُول الله و فلمًا صلى 


-l ۳ 


| ۳ 2b o? 1 gk, ره‎ se س‎ t 2 ر‎ 1 4 5 
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1 da Mar Aan $ 3 0 A $ f f ; 

نک dh‏ سط SS Wadi‏ كما بُسطتٌ على مَنْ كان قبْلكم فتنافشوها 
كما تَنَافْسُوهًا وَتَهُلككم كنا أهلكتهم . 

2080. Bersumber dari Amr bin Auf نه‎ bahwa Rasulullah #5 pernah 
mengutus Abu Ubaidah bin al-Jarrah . ke negeri Bahrain untuk menarik 
jizyah (upeti), Rasulullah & ketika itu menjamin keamanan bagi orang-orang 
Bahrain yang non muslim, dan beliau menunjuk al-Ala' bin al-Hadhrami 
sebagai Gubernur Bahrain. Orang-orang Anshar mendengar kedatangan 
Abu Ubaidah tersebut, sehingga mereka berbondong-bondong mendatangi 
shalat shubuh bersama Rasulullah 44 Seusai shalat, Rasululalh & berpaling 
kemudian mereka menampakkan diri kepada Rasulullah &. Rasulullah 
x tersenyum ketika melihat mereka, lalu beliau bertanya. “Apakah kalian 
mengerti bahwa Abu Ubaidah datang dengan membawa sesuatu dari negeri 
Bahrain?" Mereka menjawab, "Ya. wahai Rasulullah.” Kemudian Rasulullah 
تك‎ bersabda. “Bergembiralah dan mintalah apa yang kalian sukai! Demi 
Allah, bukanlah kefakiran yang aku khawatirkan terhadap kalian. melainkan 
aku khawatirkan jika kalian diberi harta yang melimpah sehagaimana Sian. 
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ال هوا َب علب ني قري D‏ اوق iat‏ تن 4 اني di‏ 
Sa PRA‏ لاس JAN MGG a‏ اما ورن Jui áa‏ 
كابرًا عَنْ كابر JI‏ کنت EENE NG DG‏ 
وروي ساو و Pa en‏ 
کنت Ip BS‏ الله الی ما کنت قال وی الأَعُمَى في صُورَته JG eta‏ 
اش ی وا G‏ سيل g abi‏ الحبال في سَفْرِي قلا بلاغ لي الیل 
a‏ بك سالك بائدي رد عَلَيِكَ Ina‏ شاه HE‏ بها في سفري BIS‏ 
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JAJAN A ودع ما شئتَ‎ Na a JAN SA کنث آشتی‎ 


-$ 2 


La ge, i al ciy iu لله قَقَالَ امك‎ Kak 


2083. Bersumber dari Abu Hurairah ره‎ bahwa dia pernah mendengar 
Rasulullah # bersabda, “Sesungguhnya dahulu ada tiga orang Bani Israil. 
yang satu lsg penyakit kusta hingga berkulit belang: yang kedua 
terserang penyakit kudis hingga kepalanya botak: dan yang ketiga buta. 
Lalu Allah ingin menguji mereka, kemudian Dia mengutus seorang malaikat 
kepada mereka. Malaikat tersebut mendatangi si Belang, kemudian bertanya, 
‘Apa yang paling engkau sukai? Si Belang menjawab. ‘Warna dan kulit yang 
bagus serta hilangnya rasa jijik orang lain kepada saya. Maka malaikat itu 
mengusap si Belang hingga dia tidak menjijikkan lagi dan dia diberi warna 
serta kulit yang bagus. Malaikat itu bertanya, Apa harta yang paling engkau 
sukai? Dia menjawab, ‘Onta (atau si Belang menjawab, 'Sapi.' Ishaq ragu- 
ragu, namun yang pasti salah satu dari si Belang atau si Botak yang satu 
menjawab onta dan yang lain menjawab sapi). Maka dia diberi seekor onta 
yang bunting, kemudian malaikat itu berdoa (kepada Allah), “Semoga Allah 
mengucurkan barakah-Nya kepadamu dengan onta ini.” Kemudian malaikat 
itu mendatangi si Botak, lalu bertanya, Apa yang paling engkau senangi?” 
Maka si Botak menjawab, “Rambut yang bagus dan hilangnya rasa jijik 
orang lain kepada saya. Lalu malaikat itu mengusap si Botak hingga dia 
tidak menjijikkan lagi dan dia diberi rambut yang bagus. Lalu malaikat itu 
bertanya (lagi) kepadanya, ‘Harta macam apa yang paling engkau sukai?’ 
Dia menjawab, ‘Sapi.’ Lalu dia diberi seekor sapi yang bunting, lalu malaikat 
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2082. ی‎ dari al-Mustaurid, saudara Bani Fihr &, dia bertutur. 
“Rasulullah & bersabda, ‘Demi Allah, dunia tidak ada apa-apanya bila 
dibandingkan dig (fasilitas yang tersedia) di akhirat, melainkan hanya 
seperti air yanıg tersisa di jari seseorang di antarta kalian setelah dicelupkan ke 
dalam lautan, -Yahya menudingkan jari telunjuknya ketika dia meriwayatkan 
hadits نصا‎ perhatikanlah betapa sedikit air yang tersisa di jari tersebut (bila 
dibandingkan dengan air lautan).” (Muslim VIII: 156) 


10 ۱ BAB : Dunia Sebagai Bahan Ujian dan Penghuninya 
Menyikapinya? 


JA عَنْ آي هريره آنه سمخ اي لول تلان في ب تي‎ ۰ AY 


ي سء حب AN‏ قال لؤن حَسَنٌ وجلد I Ra sa‏ 
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Mn ea + ET‏ ا Ng‏ 


فان فاي انمال اب ریت قال این از فال البقر ساب إسححى إلا أن ابرض 


ر 


PER aa ag e a‏ و BR sen‏ بات لاا 
é pY al‏ ء قال sa) ۳۹9 1G SY PEN‏ قال sb‏ ناقة irise‏ فقال 


- A 4 


بارك | لت نها ال Je‏ ارخ ال أي at h Jé Dh dalaga‏ 
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yaa pa ني هذا الذي 35 قذزنی الام قال ف فذقت له‎ Da 


نما كال فا تال SAN =i‏ قال A‏ ا 50 املا ۳ ار 


2 


ضري فر بو ان قال Ad‏ قر طبر ال 7 لمال CA‏ 
ك قال ۱ من NGA o 2 a‏ نکا 3 راد 
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hanya diuji. Sungguh kamu diridhai oleh Allah, sementara kedua temanmu 
dimurkai oleh Allah.” (Muslim VIII: 213-214) 


11 | BAB : Sedikitnya Harta dan Kesabaran Menghadapinya, 
Meskipun dengan Makan Dedaunan 


SARA رحل‎ ۳ A له‎ “Ju من سعد بن ابي فاص‎ ۵۰ ANE 


sa. g92 


رمی بشهم في سيل e‏ کک 


Ké a اس‎ 33 


2084. Bersumber dari Sa'ad bin Abi Waqqash <, ia berkata, “Demi 
Allah, aku adalah orang Arab pertama yang ditunjuk menjadi prajurit 
pemanah dalam perempuran membela agama Allah. Sungguh kami pernah 
berperang menyertai Rasulullah 2: yang ketika itu tidak ada makanan yang 
bisa kami makan kecuali daun anggur dan daun samun sehingga kotoran 

Wasi Rani Acad membantu aku demi 


1 1 
Kari sepi 5 huluran mui Cin تاه دب‎ 


agama. Aku mengalami kegagalan ketika itu (Muslim VIII: 215) 


که : : - ۱ re‏ 4 : 
زد A‏ ۰ $— خن ا o‏ خير العو ت ف Nad‏ عد 2 Nag ad‏ فحمد Ai‏ 
a‏ 


UR a 3 f 00008 20 24‏ > 3 جر و ”0 Ss 7 5 5 3 Kah‏ 
۳ عليه نم قال Gi‏ بعد فان DA‏ قد آذنت ls‏ حداء ولم یه 


مها إلا صبابة guis‏ ال Ip en WS SY‏ م مقون Gi‏ إلى دار ل 
وال لھا فانتقلوا بحي Mada‏ 


PA و‎ 


- 9 


SR na‏ فیها SN E Úle an‏ لها فعرًا 3 2 َالله Hai ‘i te‏ وَلَقَد 


دکر نا أن ما ین مصراعیّن مر A‏ سین ليق 
يوم وه bls‏ نزخم وق Su gg M Js g s gt Ab‏ 
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۳ 
7 # م مجو 


Na ۱۱ Na لا و‎ iub 


an‏ مالك SU‏ هنضفها Gg‏ سعد بن مف تج a‏ نح ايوم مد إل 
Sana‏ امير أ على مسر من لامضاز وان 1 NM‏ ان اک فی sa)‏ عظیما 
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itu berdo'a (kepada Allah), “Semoga Allah mengucurimu barakah dengan 
sapi ini.” Selanjutnya malaikat itu mendatangi si Buta, lalu bertanya, 'Apa 
yang paling engkau senangi? Maka si Buta menjawab, Aku sangat ingin 
kiranya Allah sudi, mengembalikan penglihatan saya, sehingga aku bisa 
melihat orang lain.’ Kemudian malaikat itu mengusap si Buta, sehingga Allah 
mengembalikan penglihatannya. Lalu malaikat itu bertanya (lagi), ‘Harta 
jenis apa yang paling engkau sukai? Dia menjawab, ‘Kambing.’ Lalu dia 
diberi seekor kambing yang hampir beranak. Selanjutnya, onta, sapi dan 
kambing itu beranak dan berkembang biak. sehingga masing-masing orang 
yang semula belang, botak dan buta itu sekarang sudah memiliki satu lembah 
onta, yang lain memiliki satu lembah sapi. dan yang lain (lagi) memiliki satu 
lembah kambing. Kemudian malaikat tersebut mendatangi bekas penderita 
kusta dengan menjelma sebagai orang yang menderita kusta, lalu malaikat 
itu mengadu, ‘Aku ini orang yang miskin. Aku telah menyusuri gunung demi 
gunung, dan pada hari ini tidak ada tumpuan harapan aku melainkan Allah 35 
lalu kepadamu. Dengan nama Allah yang telah memberimu warna dan kulit 
yang bagus serta harta, aku minta kepadamu seekor onta untuk perjalanan 
saya." Orang itu menjawab. “Kebutuhan aku sendiri masih banyak. Malaikat 
itu berkata, Aku sepertinya mengenai; Bukankah dahulu kamu terserang 
penyakit kusta Hingga الط نا‎ Ulang dan dianggap تت‎ ayahan Sa ERS 
lain serta kamu juga dahulu orang yang miskin lalu Allah memberimu harta 
yana banyak? Orang itu mengelak. “Sungguh aku mewarisi harta benda 
ini dari nenek moyangku yang sangai terhormat. Lala malaikat tersebut 
menyatakan, Jika kamu berdusta, maka pasti Allah akan mengembalikanmu 
seperti semula.” Berikutnya malaikat tersebut mendatangi bekas penderita 
kudis di kepala dengan menjelma sebagai orang yang menderita kudis di 
kepala hingga botak. Malaikat tersebut mengatakan kepada bekas penderita 
kudis itu seperti yang diutarakan kepada bekas penderita kusta, bekas 
penderita kudis itu pun menjawab seperti jawaban bekas penderita kusta. 
lalu malaikat itu menyatakan, Jika kamu berdusta, maka pasti Allah akan 
mengembalikanmu seperti semula.” Kemudian malaikat tersebut mendatangi 
bekas orang buta dengan menjelma seperti orang buta, lalu malaikat itu 
mengatakan, 'Aku ini orang miskin yang kehabisan perbekalan, tidak ada 
tumpuan harapan aku kecuali kepada Allah lalu kepadamu. Atas nama Allah 
yang telah mengembalikan penglihatanmu. aku minta kepadamu seekor 
kambing untuk bekal perjalanan saya. Orang itu menjawab. Aku dahulu 
buta, kemudian Allah mengembalikan penglihatanku (lagi). Silahkan ambil 
mana yang kamu sukai, dan sisakan mana yang kau sukai! Demi Allah, 
sekarang aku tidak keberatan sedikit pun atas apa yang engkau ambil karena 
Allah Æ Lalu malikat itu menyatakan, 'Tahanlah hartamu, karena kamu 
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ke kubur oleh keluarganya; hartanya; dan oleh amalnya. Keluarga dan 
hartanya pulang kembali sedangkan amalnya tetap tinggal menemaninya. 
(Muslim VIII: 211-212) 


13 ۱ BAB : Perhatikanlah Orang yang Statusnya Berada di 
Bawahmu 


Se ال رَسول له ئروا إلى م‎ SERA عَنْ أبي‎ - ۷ 
laka A ó isy I S a i S A i Aes 


2087. Bersumber dari Abu Hurairah ts, dia berkata bahwa Rasulullah 
3% bersabda, “Perhatikanlah orang yang statusnya berada di bawah kalian, 
dan janganlah kalian memperhatikan orang statusnya berada di atas kalian. 
Dengan begitu, maka kalian tidak akan menganggap kecil nikmat Allah yang 
kalian terima.” (Muslim VIII: 213). 


14 ۱ BAB : Sesungguhnya Allah Menyukai Hamba yang 

Bertakwa, Merasa Cukup, dan Beribadah dengan Penuh 
Ketulusan dan Kesunyian 

-١ ۸‏ عَنْ عامر ی سعد قال E‏ 


DA ومع‎ 


للك E‏ رامش AN‏ بالله من شر هَذا الاكب IS‏ فقال له 
رت في پيلك وَعَنَمِكَ وتراکت AH)‏ ینارون م 
في صَدره SN NG‏ سمغت رَسْولَ الله EEIE‏ بحب SAN‏ ال 
ji‏ عن AI‏ 


2088. Berasal dari Amir bin Sa'ad, ia mengatakan, “(Suatu ketika) 
Sa'ad bin Abi Waqqash ذا‎ berada di atas ontanya, lalu dia didatangi oleh 
puteranya yang bernama Umar. Ketika Sa'ad melihatnya, dia (Sa' ad) 
berkata, Aku berlindung kepada Allah dari kejelekan penunggang onta ini. 
Kemudian Umar berhenti lalu dia bertanya kepada Sa'ad, “Mengapa Anda 
enak-enak naik onta dan mengurus kambing serta menjauh dari orang-orang 
yang berebut kekuasaan? Sa ad menepuk dada Umar sambil berkata, ‘Diam 
kamu, aku pernah mendengar Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya Allah 
senang kepada orang yang bertakwa, merasa cukup dan beribadah dengan 
tulus dalam kesunyian.” (Muslim VIII: 210-214) 
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Mn AAN Opi سیون‎ Ki 


2085. Bersumber dari Khalid bin ‘Umair al-'Adawi, dia berkata, “Utbah 
bin Ghazman pernah berpidato di hadapan kami. Mula-mula dia memuji 
Allah dan menyanjung-Nya lalu mengatakan, Dunia ini sungguh amat 
singkat dan masa yang tersisa hanyalah seperti sisa air yang menempel pada 
dinding” bejana sehabis dituangkan. Sungguh kalian akan berpindah dari 
dunia menuju negeri yang abadi. Karena itu, berpindalah kalian dengan 
membawa bekal amal sebaik mungkin yang kalian kerjakan di dunia, Pernah 
diberitahukan kepada kami bahwa ada sebuah batu dilemparkan dari tebing 
atas Jahannam, kemudian batu tersebut jatuh dan terus meluncur ke bawah 
selama 70 tahun, namun belum juga sampai ke dasar Jahannam. Demi Allah. 
neraka Jahannam akan terpenuhi oleh penghuninya. Apakah kalian suka 
masuk neraka Jahannam? Pernah (pula) disampaikan kepada kami bahwa 
sepasang daun pintu surga, jarak antara yang satu belahan dengan belahan 
yang lainnya adalah sama dengan jarak tempuh 40 tahun. pada suatu hari 
surga akan dipadati oleh penghuninya. Aku pernah menyertai Rasulullah & 


Jalani kelompok tujuh orang yang mana ketika itu kami tidak memperoleh 
makanan melainkan daun pohon. sehingga mulut kami terserang bisul. Lalu 
aku menemukan selembar kain. kemudian ala agi dup, masing masi Ing untuk 


aku dan untuk Sa'ad bin Malik untuk dijadikan sebagai sarung. Sekarang 
masing-masing di antara kami menjadi Gubernur di berbagai wilayah. 
Aku benar-benar berlindung kepada Allah agar dijauhkan dari sifat merasa 
menjadi orang besar. padahal kecil di sisi Allah. Sungguh tidak ada kenabian 
yang tidak bergantian antara kalah dan menang, sehingga giliran akhirnya 
adalah kemenangan. Kalian akan tahu sendiri bagaimana perbuatan para 
penguasa sepeninggal kami nanti.” (Muslim VIII: 215-216) 


12 [BAB : Keluarga dan Harta Kekayaan Akan Kembali, 
Sedangkan yang Menyertai Mayit Hanyalah Amalnya 
A SIN AR 


e Tak یت‎ 


2086. Bersumber dari Anas bin Malik بف‎ ia menceritakan bahwa 
Rasulullah bersabda #5, “Mayit diiringi oleh tiga (kelompok), lalu yang dua 
kelompok akan pulang dan satu kelompok tetap (bersamanya). Mayit diantar 
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neraka lebih dalam daripada jarak antara timur dan barat.” (Muslim Vili: 
224). 


18 | BAB : Segala Urusan Orang Mukmin Adalah Baik 


و ف Wan o‏ ی عن E‏ ماي 6د © 
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m z 2 5 55 5 3 5 - aa a Pena‏ و Ta‏ ۳۳ 
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| 


صابته ضرّاء geo‏ فكانَ خیرا له . 

2092. Bersumber dari Shuhaib &. ia menuturkan bahwa Rasulullah 

# bersabda, “Sungguh menakjubkan ihwal orang mukmin, seluruh 

persoalannya baik baginya dan yang demikian itu tidak dimiliki kecuali 
oleh orang mukmin. Yaitu apabila dia mendapat kebagiaan. dia bersyukur. 

maka sikap itu sangat baik baginya: dan apabila ditimpa hal-hal yang 
tidak menyenangkan, dia bersabar. maka sikap itu sangat baik baginya. 

(Muslim VII: 227) 


19 BAB : Tabah Mempertahankan Nilai-nilai Islam Ketika 
itempa Cobaan dan Kisah Orang yang Dilemparkan 
ke Dalam Parit 


a‏ و Ka ngga EE‏ ی سا مت 
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مت a‏ یمه oS‏ في طريقه إذا Da dho‏ 
NG 3‏ كاذ إذا آتی الشاحر a p a) A Ta‏ 
IE‏ حجرا فقال الهم إن كان أو ad LE yag‏ من آثر الشاحر BE‏ 
هذه الدب تى مضي A‏ فقتلها وَمَضَى an LAN A‏ 
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15 | BAB : Orang yang Menyekutukan Allah dalam Beramal 


a ۳ 
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9:8 - عن أبي هُرَيْرَةَ قال: قال رَسُول الله JU BE‏ تبَارَكَ وَتَعَالَى 
EA‏ سا E a ENG gi‏ ا gr Nk A‏ 2 کر ا 3 
الشر کاء عَنْ الشرك Ora‏ عمل عملا اشرك فيه مَعى غيّري تر کته وشر که . 


2089. Bersumber dari Abu Hurairah رش‎ ia mengatakan bahwa Rasulullah 
% pernah bersabda, “Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman, Aku adalah Dzat 
Yang paling tidak butuh kepada penyekutuan. Barangsiapa beramal dan di 
dalam amalnya dia menyekutukan Aku dengan selain-Ku, maka Aku biarkan 
dia tenggelam dalam kemusyrikannya.” (Muslim VHI: 223). 
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16 | BAB : Orang yang Memperdengarkan dan Memperlihatkan 
Amalnya 
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2090. Bersumber dari Ibnu Abbas +. ia menuturkan bahwa Rasulullah 
s bersahda. “Barangsiapa memperdengarkan {amal baiknya). maka Allah 
AFAT mer iPperdengqarKkar إن رمكلا‎ Eka; MVC dan barangsiapa Maen KAN 
(kebaikannya), niscaya Allah akan memamerkan'' keburukannya.” (Muslim 
VIII: 223) 


17 | BAB : Satu Kata yang Menyebabkan Pengucapnya Masuk 
Jurang Neraka 


۰۱ ۲ - عن آبي هُرَيْرَةَ أن رَسُول مز قال إن II‏ یکلم بالكلمّة 
ما Ga‏ ما فيها يَهُوي بها في النار ابعد ما بَيْنَ SA‏ والمعرب . 


2091. Bersumber dari Abu Hurairah ¢, bahwa Rasulullah #5 bersabda, 
“Sesungguhnya ada seorang hamba yang benar-benar mengucapkan satu 
kata yang tidak jelas ujung pangkalnya, sehingga menyebabkan dia masuk 


Maksudnya adalah barangsiapa yang riya' dalam amalannya agar didengar oleh orang-orang 
sehingga mereka memuliakan Jan mengagungkannya, maka Allah akan memperdengarkan 
dengan amalannya itu di Hari Kiamat nanti di hadapan manusia lantas mempermalukannya. 
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ثم في صَعِيدٍ واجد i gie PA‏ م ځڏ سا من کنانتي نم صغ 
HA‏ کبد الْمَوْسِ J‏ باشم اللو رب لام ازمني فك دا فعلت 
a‏ تمع اتابن في صعيد واد وص على جذع ka Sk‏ م 
SS‏ وضع الشهم في کند ؤس E‏ قال باشم الله رب لام مرا 
او میحر ot‏ لاو ah an bea‏ ارت ۳9 
لس GT‏ بر العام ÉT‏ بر eh‏ ما ا برب الام ابي Jua‏ فقيل له 


سس 


ریت ما كنت خر قذ وَل J5‏ يك Per‏ من اس sa‏ بالأخدود 
في أَفْوَاه الشکك LAS‏ ضرع شرا وال من لم وعم عق دینه فار 
Ga‏ أو قِيلَ Í‏ له اتج an EEN JAN‏ ص لها قاس أن 
تم فیها فقال لها ANE‏ يا مه اضبري فإك علی GAN‏ 


2093. Dikisahkan dari Shuhaib # bahwa Rasulullah $% bersabda, “Dahulu 
pernah ada seorang raja yang memiliki seorang tukang sihir. Ketika ahli sihir 
itu sudah tua, ia berkata kepada sang raja, (Wahai raja), sesungguhnya aku 
sudah lanjut usia; karena itu kirimlah kepadaku seorang pemuda, aku akan 
mengajarkannya ilmu sihir Kemudian sang raja mengutus seorang pemuda 
untuk diajari ilmu sihir oleh ahli sihir tua itu. Dalam perjalanan menuju 
ahli sihir tua itu, pemuda tersebut melewati seorang rahib. Pemuda itu 
mencoba mendekat dan mendengarkan fatwa rahib tersebut yang kemudian 
membuatnya tertarik. Setiap kali pemuda itu pergi ke ahli sihir tua, ia singgah 
dulu di rahib tersebut. Sesampainya di ahli sihir, ia dipukuli oleh ahli sihir 
tersebut. Kemudian ia adukan kasus tersebut kepada sang rahib. Sang rahib 
berkata, 'Apabila kamu khawatir akan dimarahi oleh ahli sihir tua itu, maka 
katakan kepadanya, Aku terlambat karena halangan keluargaku,’ dan apabila 
kamu takut dimarahi oleh keluargamu, maka katakan, Aku terlambat karena 
terhalang oleh ahli sihir.’ Ketika pemuda itu dalam perjalanan, ia menjumpai 
seekor hewan besar yang menghalangi lalu lintas orang banyak. Pemuda itu 
berkata, 'Sekarang aku akan tahu, siapa yang lebih hebat ahli sihir ataukah 
rahib?’ Lalu ia mengambil sebuah batu, lalu ia mengatakan, Ya Allah, jika 
ajaran rahib itu lebih Engkau sukai daripada ajaran ahli sihir tua itu, maka 
bunuhlah binatang besar ini, sehingga orang-orang bisa lewat.” Lalu ia 
melempar binatang besar itu dan ia berhasil membunuhnya sehingga orang- 
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قال له o LAN‏ نت ايوم افضل a‏ بل من مرك ما أرَى Hy‏ 
Ja‏ قن یت قلا ذل gé‏ واد العام راکمه SIA LANG‏ 
النّاسَ من AB Ata‏ خلیش لك WOS‏ غمي فاا Bap‏ كثيرة 


۳ 


r 


قال ما كاتا لَك أمع پن آنت سبي ANG‏ أشفي AH A‏ 
الله فان آنت EIT‏ با دَعَوْتٌ الله BER‏ فَآمَنَ بالله SEA NGÊS‏ المَلك 


Gada‏ له US‏ كاد JG Gali‏ لَه AAN‏ مَنْ Ja NEG‏ قال ری 
اللي ل j‏ کک 


9 


Jah kak a duet كال ني ا أشني‎ ja kan ارس‎ 
Ai ازجغ عَنْ‎ Jah بالراهب‎ ig AI ی دل‎ A 


# 


A an‏ مرق راسد مس حٌى وفع سا نو جيء 
= الماك فقيل له ارْحعْ عَنْ دينك 56 TS‏ مفرق رز أسه 


میم 


اه 


+ 5 ع 


o rae Peka Mag 
ب الل تال‎ talah په‎ NAN لقم هن زجع عن دید واه ار خوة‎ 
ALI فَسَقَطوا وَجَاءَ يشي إِلَى‎ JSI اکفنیهم بمّا شنت رف بهم‎ NI 
تفر من أضحَابه‎ AG peak J6 خاک‎ Já ال املك ما‎ 
رَحَمَ عَنْ دينه الا‎ OÉ ا‎ a به فَاحْمِلُوهُ في رفور‎ | AS JG 
بهم السفيتة فقو‎ SGS شنت‎ Ag الهم اكفنيهم‎ JS بو‎ An اوه‎ 
قَالَ کفانیهم الله‎ MLS JS ما‎ akh له‎ JG ed وَجَاء مشي إلى‎ 
kari ما امرك به قال وَمَا هُوَ قال‎ JS للك ان لشت بقاتلي حَتَّى‎ JU 
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gunung, lalu pemuda itu berdo'a, ‘Ya Allah, lindungilah daku dari kejahatan!” 
mereka menurut kehendak-Mu! Mereka kemudian digoncang oleh gunung, 
sehingga mereka semua jatuh. Lalu pemuda itu berjalan kembali menemui 
sang raja. Lalu dia bertanya pemuda itu, Apa yang telah diperbuat oleh 
teman-temanmu? Pemuda tersebut menjawab, Allah telah melindungiku 
dari kejahatan mereka.” Kemudian sang raja menyerahkan pemuda itu 
kepada beberapa punggawa yang lain. Sang raja berkata (kepada mereka), 
'Bawalah pemuda ini. angkutlah dengan perahu ke tengah lautan. Jika dia 
mau melepaskan diri dari agamanya, bebaskanlah dia. Jika tidak, maka 
lemparkanlah dia ke tengah laut? Lalu mereka membawa pemuda itu ke 
tengah laut, lantas pemuda itu berdo'a (kepada Allah), "Ya Allah, lindungilah 
daku dari kejahatan mereka sekehendak-Mu.' Maka ternyata perahu tersebut 
melemparkan mereka, hingga mereka tenggelam. Selanjutnya pemuda itu 
pulang menemui sang raja. Sang raja bertanya. Apa yang telah diperbuat oleh 
teman-temanmu? Pemuda itu menjawab, Allah telah menyelamatkanku dari 
kejahatan mereka.' Pemuda itu berkata kepada sang raja, Kamu tidak bakal 
bisa membunuhku. kecuali engkau melakukan perintahku kepadamu. Lantas 
sang raja bertanya. Apa itu?” Pemuda itu menjawab. ‘Kumpulkan rakyat di 
tempat yang tinggi lalu sahblah aku di sebuah batang pohon. kemudian ambil 
panah dan wada anak patah tart pasaiigian di UuSu Pallali, seleiait itu 
ucapkan. ‘Dengan nama Allah. Rabb pemuda ini. baru kemudian bidiklah 
sha Tika kame lakukan ibi maka kemu besa membunuh? Kemudian 
sang raja mengumpulkan rakyatnya di tempat yang tinggi, lalu dia menyalib 
pemuda tersebut pada batang pohon, kemudian dia mengambil anak panah 
dari wadah anak panah milik pemuda itu. Kemudian sang raja meletakkan 
anak panah tersebut pada kusurnya, lalu dia mengucapkan, ‘Dengan nama 
Allah, Rabb pemuda ini. Setelah itu sang raja membidik pemuda tersebut. 
sehingga anak panah menancap di pelipis pemuda itu itu, lalu pemuda itu 
meletakkan tangannya di pelipisnya yang terkena anak panah. kemudian 
meninggal dunia. Maka kemudian orang-orang pada menyatakan, ‘Kami 
beriman kepada Rabb pemuda ini! Kami beriman kepada Rabb pemuda ini! 
Kami beriman kepada Rabb pemuda ini! Kemudian sang raja didatangi oleh 
seseorang, lalu dikatakan kepadanya, Sudahkah engkau lihat sekarang apa 
yang dahulu pernah engkau khawatirkan. Sungguh sekarang telah terjadi 
apa yang dahulu engkau khawatirkan.Orang-orang banyak yang beriman.’ 
Sang raja itu memerintahkan membuat parit-parit di pintu-pintu jalan masuk 
kota.Maka parit-parit pun dibuat dan di dalamnya di nyalakan api unggun. 
Sang raja berkata. 'Barangsiapa tidak mau keluar dari agamanya, maka 
lemparkanlah ke dalam parit! Kemudian para punggawa raja melemparkan 
orang-orang yang beriman ke dalam parit. sehingga tiba giliran seorang 
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orang bisa lewat. Kemudian pemuda termaksud mendatangi rahib, lalu ia 
beritahukan kepadanya kasus yang telah terjadi. Kemudian si rahib berkata, 
Wahai ananda, sekarang kamu lebih hebat daripada aku. Kemampuanmu 
sudah mencapai taraf seperti yang aku lihat. Kamu sungguh akan diuji. Jika 
kamu nanti diuji, janganlah kamu sebut-sebut aku!” Pemuda itu, sekarang 
sudah bisa menyembuhkan orang yang buta sejak lahir, penderita kusta dan 
berbagai macam penyakit lainnya. Salah seorang anak buah raja yang buta 
mendengar informasi itu, lalu dia membawakan pemuda itu hadiah yang 
banyak sekali. Anak buah raja yang buta itu berkata. ‘Semua yang aku bawa 
ini untukmu, jika kamu bisa menyembuhkanku.' Pemuda itu menjawab 
(dengan jujur), “Sungguh aku tidak bisa menyembuhkan seseorang. Yang 
bisa menyembuhkan orang dari sakit, hanyalah Allah 35. Jika kamu mau 
beriman kepada Allah, maka aku akan memohon kepada Allah & agar Dia 
menyembuhkanmu. Anak buah raja itu lalu beriman kepada Allah. lalu Allah 
35 menyembuhkannya. Kemudian anak buah raja itu datang menghadap raja 
sebagaimana biasanya. lalu dia ditanya oleh raja. "Siapa yang mengembali- 


kan penglihatanmu? Dia menjawab dengan jujur). 'Rabbku. Sang raja 
bertanya, Apakah kamu punya Rabb selam aku. Dia menjawab. 'Rabbku 
dan Rabbmu adalah Allah. Anak buah raja wang beriman itu ditangkap 
lalu disiksa terus hingga ia menyebutkan nama pemuda itu Lalu pemuda 
itu didatangkan. lalu ditanya oleh sang ار‎ Thu ananda, sungguh ilmu 
SIRR را(‎ ngka angg saa a Ja sa جر اما‎ Sg a a ba A 


orang yang buta sejak lahir, penderita kusta, dan T sak lain? 

Lalu pemuda yang beriman itu menjawab. Sesungguhnya aku tidak bisa 
menyembuhkan siapapun. Sesungguhnya yang berkuasa menyembuhkan 
hanyalah Allah z5. Lantas pemuda itu ditangkap dan disiksa terus hingga dia 
menyebut nama rahib.’ Kemudian rahib tersebut didatangkan. lalu dikatakan 
kepadanya, ‘Keluarlah dari agamamu! Rahib itu menolak. Lalu sang raja 
meminta gergaji, lalu dia letakkan tepat pada bagian tengah kepala rahib, 
kemudian digergajinya kepala rahib hingga jatuhlah dua belahan kepala 
rahib itu. Anak buah raja (yang beriman kepada Allah) itu juga didatangkan, 
kemudian dikatakan kepadanya, ‘Keluarlah dari agamamu! Dia menolak. 
Maka sang raja meletakkan gergaji di bagian tengah kepaia anak buahnya itu, 
lalu digergajinya hingga jatuh dua belahan kepala anak buah itu. Kemudian 
pemuda itu didatangkan, lalu dikatakan kepadanya, ‘Keluarlah kamu dari 
agamamu! Ternyata dia menolak. Sang Raja menyerahkan pemuda itu 
kepada beberapa punggawanya. Sang raja berkata, Bawalah pemuda ini 
ke gunung anu. Bawalah dia ke atas. Kalau kalau sudah sampai ke puncak 
dan dia mau meninggalkan agamanya, maka bebaskan dia. Jika tidak, 
maka lemparkan dia! Mereka membawa pemuda tersebut naik ke puncak 
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perempuan yang menggendong bayinya.Dia ragu-ragu antara masuk parit 
atau tidak, maka anaknya menyatakan, 'Wahai Bunda, tabahkanlah hati 
Bunda; karena Bunda berada dalam kebenaran.” (Muslim VIII: 229-231). 


Da MR مس حي‎ AE ARA SENAR 


TIA SITI D {De 
ISSI ahaha كراج‎ 
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1 ۱ BAB : Surah al-Fatihah 


6 ۰ عن ای عتاس فال: Jajar UR‏ قاع عند اللي A‏ سم قيضا 


aaa‏ الشماء بخ اليم لفط لیر 
JG‏ مه II Jg Aa NA ji Ma‏ رض لَمْ یرل قط إلا ليم kd‏ وَل 


A 
£ 


بش ورين أوتيتهما لم تما فلك فًاتحة AS‏ وَحَوَائيم AE YAYA‏ 
p 23‏ بخرّف ak NI kaga‏ | 


2094. Bersumber dari Ibnu Abbas بي‎ ia mengatakan, “Ketika malaikat 
Jibril sedang duduk di sisi Nabi £:, dia mendengar suara dari atas, lalu dia 
mengangkat kepalanya, kemudian dia mengatakan, “Ini suara satu pintu 
langit yang sekarang telah dibuka yang sebelumnya tidak pernah dibuka 
sama sekali kecuali hari ini. Dari pintu tersebut turun seorang malaikat.’ 
Jibril berkata, 'Dia ini malaikat yang turun ke bumi yang tidak pernah turun 
sama sekali kecuali hari ini.” Malaikat itu kemudian mengucapkan salam, 
lalu berkata kepada Nabi #5, “Berbahagialah engkau dengan dua cahaya 
yang telah diberikan padamu, yang tidak pernah diberikan kepada seorang 
Nabi sebelum engkau, yaitu surah al-Fatihah dan ayat-ayat akhir surah al- 
Bagarah. Tidaklah engkau membaca satu huruf dari keduanya, melainkan 
dianugerahinya (dikabulkan doamu).”!!! (Muslim VIH: 198) 


2| BAB : Membaca al-Our-an, Surah al-Baqarah 
dan Ali Imran 


1. Maksudnya adalah aku memberikan balasannya dan Allah memberikanmu apa-apa yang 
engkau ucapkan dalam doa. 


Keutamaan al-Qur'an 


Nya yang tahu pasti.” Rasulullah وه‎ bertanya (lagi), “Wahai Abul Mundzir, 
tahukah kamu ayat al-Qur'an yang paling agung bersamamu?” Abul Mundzir 
menjawab, “(Yaitu) ALLAAHU LAA ILAAHA ILLAA HUWAL HAYYUL 
QAYYUUM (Dialah Allah, tiada ilah selain Dia, Yang Maha Hidup lagi 
Maha Berdiri sendiri).” Abul Mundzir melanjutkan, “Kemudian Rasulullah 
وق‎ menepuk dadaku sembari mengatakan, ‘Wallahi, imumu benar-benar 


dalam, wahai Abul Mundzir.” (Muslim II: 199) 
4 ۱ BAB : Ayat-ayat Akhir Surah al-Bagarah 


7 HE ال سول الله‎ IE GAS akta عَنْ أبِي‎ - ۲ 
SS ad Sa مور‎ sat Da AN 


2097. Bersumber dari Ibnu Mas'ud .&, ia berkata, “Rasulullah #š 
bersabda, 'Barangsiapa membaca dua ayat dari akhir surah al-Bagarah 
dalam satu malam, niscaya cukuplah baginya (untuk mendapat perlindungan 
Allah).” (Muslim II: 198). 


5| BAB : Fadhilah Surah al-Kahfi 


۳ 


—Y ۰۹۸‏ عن ا i‏ بي JG Par TA 9 ASIAN‏ من AH AS bis‏ من أوّل 
Ba ai‏ مد JAN‏ و في رواية من آخر الْكهْفٍ . 


2098. Bersumber Abu Darda’ &, bahwa Nabi 1: bersabda, “Barangsiapa 
menghapal sepuluh ayat di awal surah al-Kahfi, maka diselamatkan dari 
fitnah Dajjal.” Dalam riwayat yang lain (disebutkan), “Di akhir surah al- 
Kahfi.” (Muslim II: 199) 


6 | BAB : Fadhilah Membaca Oul Huwallaahu Ahad 


 -۲ , ٩‏ ن ابي SAN‏ النبي SAS mai s1 JB RE‏ أن بغرا في َل 
لت yan‏ قَانُوا وکین ; ثرا لت اران تال Ji‏ هو ال A13‏ تقول تبك Load‏ 


1. Haditsini dari Gatadah dengan sanadnya kepada Abu Darda. Dan diriwayatkan dari Qatadah oleh 
tiga orang yang ada pada Muslim yaitu: Hisyam ad-Dustuwati, Hamam dan Syu'bah. Dua orang 
yang pertama berkata, “min awwali” sedangkan Syu'bah berkata “min aakhiri” kemungkinan yang 
pertama lebih kuat karena berkumpulnya dua orang yang terpercaya pada riwayat tersebut, 


K j t a ا‎ 


Keutamaan al-Qur'an 


a BB فال: مخت زشول ال‎ ES 
وسورة‎ agi A لأصَحابه اقرَءُوا‎ Ka akah 2 P S6 ótali 
y oké E 1 OLS Kg مه‎ wi a تن‎ Kb آل ان‎ 


۲ تابن HA MN YAI a‏ شودة رك 


ادها وتر كها حشرة ولا AU Gadiss‏ قال: مُعَاوِيَة يه Ak‏ أن البطلة 
Sa‏ 


2905. Bersumber dari Abu Umamah al-Bahili &, ia mengatakan, “Aku 
pernah mendengar Rasulullah # bersabda, “Bacalah al-Qur'an; karena 
sejatinya ia akan datang pada bari Kiamat sebagai syafa'at (penolong) 
bagi orang-orang yang yang membacanya! Bacalah az-Zahrawain, yaitu 
surah al-Baqarah dan surah Ali Imran; karena keduanya bakal datang 
pada hari Kiamat bagai dua naungan (atau bagai dua kelompok burung) 
yang bakal melindungi segenap pembacanya. Bacalah surah al-Baqarah: 
karena sesungguhnya ada kebarakahan dengan membacanya dan terdapat 
penyesalan dengan tidak membacanya, serta surah al-Baqarah tidak ter- 
tandingi oleh al-bathalah”” Mu'awiyah (bin Sallam, salah seorang rawi 
hadits ini) menjelaskan,” “Saya pernah mendapat penjelasan bahwa 
bathalah adalah para ahli sihir.” (Muslim II: 197) 


3 | BAB : Fadhilah Ayat Kursi 


aT یبن کقب قَالَ: فال سول الله يا أَا الْمُنذر أنذري أي‎ YAN 
الله وَرَسْولَه أغلَمُ قال يا آبا المُنذر آتذري‎ le اعُد قال‎ da منْ کتاب الله‎ 


َي آيّة من كتّاب الله girl aa‏ قال GAN YA) Li‏ حي Gaga‏ 
قال Dya‏ فى MIO‏ وقال وَالله ليَهُنك العلم با المُئذر . 

2096. Berasal dari Ubay bin Ka'ab $, ia menuturkan bahwa Rasulullah 
bersabda, “Wahai Abul Mundzir, tahukah kamu ayat al-Qur'an yang 
paling agung bersamamu?” Abul Mundzir menjawab, “Allah dan Rasul- 


1. Yaitu Ibnu Salam salah seorang perawi hadits ini. 
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ركان Ain pb‏ غلی مکة فقال 2 مَنْ Sasa‏ عَلَى Ji galah JAN‏ ا 


a a JG Uda 


۳ 
۳ $ و .تن 
|| 


قال a EA ú a)‏ قال عه 


Na‏ رش قال مول من 


. به آخرین‎ ka) بهذا الکتاب ری‎ Su اد قذ قال إِنَّ الله‎ 
2102. Besumber dari Amir bin Watsilah, bahwa Nafi” bin Abdul Harits 
pernah berjumpa dengan Umar di daerah Usfan, Nafi pernah diangkat oleh 
Umar bin Khaththab sebagai Gubernur Makkah, lalu Nafi' bertanya kepada 
Umar, “Siapa sekarang yang hendak engkau angkat sebagai Gubernur 
Makkah?” Umar bin Khaththab menjawab. “Ibnu Abza.” Nafi bertanya, 
“Siapa Ibnu Abza itu?” Umar bin menjawab. “Salah seorang mantan 
budak kami.” Nafi” bertanya, “Engkau mengangkat mantan budak sebagai 
pemimpin penduduk Makkah?” Umar menjelaskan, “Dia seorang gari' 
(orang yang jaa membaca al-Qur'an dan mengertai maknanya) dan pandai 
ilmu faraidh.” Lalu Umar bin Khaththab melanjutkan. “Sesungguhnya Nabi 
مع‎ mernah hersahda "Sesungguhnya Allah me mulakan beberapa kelompok 
orang karena kitab (al-Qur'an) ini, dan Allah merendahkan kelompok yang 
lain karena kitab (al-Qur'an) ini pula.” (Muslim II: 201) 


91 BAB : Fadhilah Mengajarkan al-Qur'an 


۳ ۲ عَنْ عفية بن عامر فال: حرج رَسُول الله بل ونخن فى الصفة 
Da ae‏ 0 : وی ۲ a‏ ۱ ۲ : ۱ 
فقال ایک يحت ان يعدو کل يوم الى بعحان AI‏ العفیق فیاتی aa‏ بناقتین 
Oa na‏ کنو ی مس ۳ وور da aan E T‏ 
كوماوين في عير انم ولا قطع رحم UB‏ یا deag‏ الله نحبٌ ذلك قال St‏ 
e pa so,‏ . | 

يغدو أخدكم إلى الممشجد فيعلم او يقرا یر م كتاب الله عز وجل خير 
P +‏ 3 و > 3 


2103. Bersumber dari Uqbah Amir &. ia mengutarakan, “(Suatu 
ketika} Rasulullah #4 keluar ketika kami berada di ruang samping masjid, 


Keutamaan al-Qur'an 


2099. Bersumber dari Abu Darda’ <, dari Nabi %5. beliau bersabda, 
“Apakah seorang di antara kalian tidak mampu membaca sepertiga al- 
Qur'an dalam semalam?” Para shahabat menjawab, “Bagaimana (mungkin) 
kami mampu membaca sepertiga al-Qur'an dalam semalam?” Rasulullah # 
bersabda, “QUI HUWALLAAHU AHAD, (pahalanya) menyamai (pahala) 
sepertiga al-Qur'an.” (Muslim II: 199) 


93ت عن غائشة أن a E‏ كان تقر 


لما تر لا کب ی ار تر aa‏ يكن 2 
الله R3‏ فقال سلوه لاي شین د شع نلك تتأو لوح 
E Kena‏ 


قرا بها فقال رَسُول a BS‏ أخبرُوةُ 


Rew 


هُ أن KM‏ 


2100. Bersumber dari Aisyah &, bahwa Rasulullah قت‎ pernah mengirim 
seorang shahabat untuk memimpin sariyah (pasukan yang tidak dipimpin 
Rasulullah #5). Ketika dia menjadi imam shalat. dia menutup surah yang 
dibacanya dengan QUL HUWALLAAHU AHAD. Tatkala pasukan itu kembali. 
mereka melaporkan hal itu kepada Rasulullah Maka Rasulullah <s. 
bersabda. "Cobalah kalian tanyakan kepadanya. mengapa dia berbuat seperti 
itu?” Kemudian mereka bertanya kepadanya. lalu shahabat itu menjawab. 
Karena surah al-Ikniasn an adalah sifat ندال‎ yang Mana Fengasih, karena 
itu senang membacanya.” Kemudian Rasulullah x: bersabda. "Sampaikan 
kepadanya. bahwa Allah mencintainya.” Ta 7 1: 200) 


1| BAB : Fadhilah Membaca Surah al-Mu'awwidzatain 


وه ااه 4 ۳ 2g‏ 
YA ١‏ 3۳7 رت ken 3 tqo Ai‏ زا ) ه Manna‏ 
٠‏ عن iae‏ ب عامر كال: قال رسول Pa ١‏ الم ل واه انش 
2 5 # 7 
P‏ 8 وه ”> Pan:‏ ۳ 


2101. Bersumber dari Uqbah bin Amir 4, ia mengatakan, bahwa 
Rasulullah £ bersabda, “Tidakkah kamu tahu beberapa ayat yang diturunkan 
malam ini yang tidak ada tandingannya? Yaitu QUL AUUDZU BI RABBIL 
FALAQ dan QUL AUUDZU BI RABBINNAAS." (Muslim H: 200) 


8 | BAB : Orang yang Dimuliakan Karena al-Qur'an 


۳ 
2? 


SE - ۴‏ عامر بْن وَائلةَ أن KE GBU‏ الخارث لقي ja‏ بغشفان 
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3 bersabda, ‘Orang yang fasih dan lancar membaca al-Qur'an akan bersama 
para malaikat yang mulia. Orang yang membaca al-Qur'an dengan gagap, !! 
tidak lancar, akan mendapat dua pahala.” (Muslim Il: 195) 


12 | BAB : Dikucurkannya Kedamaian Karena Bacaan 
al-Qur'an 


bsa رس‎ ieg الكهف‎ 3) ya EE JG AAN عَنْ‎ se ل‎ i! 
أطي‎ ui منها‎ A aa رر وو وا‎ E A lan 
. للرآن‎ SNG تلك السّكيئة‎ IS 3 له مر دب‎ KEN, 


2106. Bersumber dari al-Barra' (bin Azib) رق‎ ia bertutur, “Ada seorang 
shahabat membaca surah al-Kahfi yang mana kala itu ada seekor kuda 
diikat dengan dua tali, lalu ada awan yang menutupinya, kemudian awan itu 
terus berputar dan mendekat, sehingga kuda tersebut berusaha lari hendak 
menjauhinya. Keesokan harinya, shahabat tersebut datang kepada Nabi كه‎ 
lalu ia melaporkan kejadian tersebut kepada beliau, lantas beliau bersabda, 
Itu adalah kedamaian yang tuun karena ada yang membaca a! Qur'an.” 


(Muslim Il: 193)‏ 
SNN‏ أبي g al GS aa‏ خض ا ی 
في فر بدو إو خالث رمه قفا نم الث أخرى PH‏ الث f‏ ال 
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| 


kd مثل الظله د فَؤْقَ رأسی‎ Sy Gý LS SB فخشیث آن‎ Il 


SS‏ ما راما قال S5‏ على رَسُول الله 

f oz 9 pat PN 

Can او کی‎ ra A ih 
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1. Maksudnya adalah dia ragu-ragu dalam membacanya, karena lemah hafatannya atau lidahnya 
kelu. Lahu ajraani artinya: baginya dua pahala, salah satunya dengan membaca sedangkan 
yang kedua karena kesulitannya karena membaca al-Qur'an. 
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lalu beliau bertanya, 'Siapa di antara kalian yang ingin pergi setiap hari ke 
Buthan atau ke 'Aqiq, kemudian dia datang dengan membawa dua ekor 
onta yang gemuk” tanpa dosa dan tanpa memutus silaturrahim? Kami 
menjawab, “Ya Rasulullah, kami semua menyukai hal itu.’ Lalu Rasulullah 
% bersabda, Pergilah ke masjid, lalu pelajarilah al-Qur'an, maka itu lebih 
bernilai daripada dua ekor onta, tiga ayat lebih bernilai daripada tiga ekor 
onta, empat ayat lebih berharga daripada empat ekor onta, dan begitulah 
seterusnya.” (Muslim II: 198) 


10 | BAB : Perumpamaan Orang yang Rajin Membaca al-Qur'an 
dan Orang yang Enggan Membacanya 


b Ae agan SA SA E ¥ کم‎ 7 Er 

a „£‏ بي 0 Sari‏ قال: قال رَسُول الله pa‏ مَثل المُؤمن 
KETE wat e Aot gh A 1‏ ا at‏ 38 
ə A 0 32 4 1 ۳‏ ۳ 1 4 

WR 4 “2113 ae aya -30 3 i 2 ور‎ K” Bai : 8, 
وز ماو الذي يقرا‎ jei ریخ لها‎ + y لا يقرا د‎ 
a MEH ۳ E demas 2 BAN 2300 P yA Oa aa رم ی‎ $ 
OA المنافق الذي لا يقرا‎ Jin و طعمها مر‎ Tab مُثل الرّيحانة ريحها‎ ola 
الحنظلة لیس لها ريخ وطعنها مر‎ Jaa 
2104. Bersumber dari Abu Musa al-Asy'ari ... ia mengutarakan bahwa 
Rasulullah & bersabda, “Perumpamaan orang mukmin yang rajin mem- 
baca al-Qur'an bagai Utrujjah (buah Lemon) yang baunya sedap dan 
rasanya enak. Dan, perumpamaan orang mukmin yang malas membaca al- 
Qur'an bagai buah kurma yang tidak berbau sedap, tetapi manis rasanya. 
Permpamaan orang munafik yang rajin membaca al-Qur'an bagai raihanah 
(daun kemangi), baunya harum, namun rasanya pahit. Perumpamaan orang 


munafik yang tidak mau membaca al-Qur'an bagai hanzhalah (biji buah 
Mahoni) yang tidak berbau harum dan rasanya pahit” (Muslim II: 194) 


11 | BAB : Orang yang Fasih dan Lancar Membaca al-Our'an 
dan Orang yang Membaca al-Qur'an dengan Susah Payah 


LB Alas GAYA ۵‏ فال زشول الله وي sah‏ الرآن 2 BALI ka‏ 
Aa‏ ة وَالّذي fa, IA hh‏ فيه وَهُوَ ali‏ شاق له أَجْرَانَ . 


2105. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, dia berkata, “Rasulullah 
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2108. Bersumber dari Salim dari bapaknya 4, dari Nabi &, beliau 
bersabda, “Sama sekali tidak boleh hasad, iri, kecuali dalam dua hal: 
(pertama) orang yang diberi oleh kefasihan membaca dan memahami al- 
Qur-an. lalu siang dan malam dia membaca dan mengamalkannya: dan 
(kedua) orang yang dikaruniai harta kekayaan oleh Allah, kemudian siang 
dan malam dia menginfakkannya.” (Muslim II: 201) 


14| BAB : Perintah Memelihara Hapalan al-Qur'an dengan 
Cara Mempersering Membacanya 


8 عن عبد الله ن jas‏ أن زشول الله gs‏ قال i‏ مَل صاحب 


ME Pn Neni D A E |‏ 
ola‏ كمثل الإبل المعقلة إن عاهد علیّها USS‏ وَإن أطلقهًا ذَهْبَثٌ . 


2109. Bersumber dari Abdullah bin Umar +. bahwa Rasulullah = 
bersabda, “Perumpamaan orang yang hapal al-Qur'an adalah seperti onta 
yang diikat oleh tali. Jika pemiliknya selalu memegangnya, maka dia tetap 
memilikinya, tetapi tika dia melepaskannya. maka onta itu akan kabur.” 
Muslim Il: 190-191) 
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$ ۱ ۱ س ag‏ مه 3 T tia e‏ 0 ۳ خبااش ‏ و . 1 3 ۱ A‏ 
عن كيك الند بن مسعود فا كدين زاسون انلك شید يسما DAY‏ 
۱ 8 ۱ ۱ 
تشد پټ انه ۹ Le‏ دم Aie RT i Z ie i din Mp‏ 5 1 7 - : 1 
بز س f‏ اسب 59 میس شنت ع Cu adi‏ سسب مر toa‏ عشر ك شمه Ai‏ تشهب 
3 وم 4 


2110. Bersumber dari Abdullah bin Mas'ud . ia berkata, Rasulullah 25 
bersabda, “Sungguh jelek ucapan seseorang. “Saya lupa ayat ini dan ini," 
sebenarnya dia itu dibuat lupa. Perseringlah membaca al-Qur'an (untuk 
memelihara hapalan), karena hilangnya hapalan al-Qur'an dari dada lebih 
cepat daripada lepasnya hewan yang dilepas dari talinya!” (Muslim Il: 191) 


15 | BAB : Memperbagus Bacaan al-Qur'an 


5 
ag 7 


ا 5 Sa r 5 1 PORE‏ س A x 4 8 z r da AS‏ 
0١‏ = عن أبي هُرَيْرَة آنه سَمعَ رَسُول الله مو یقول ما أذنّ الله سىء 


$ > ار 7 s”‏ دږ 
Kas ag 35‏ دم 5 و gr Ba a Pa‏ 
Z‏ 
Maka meninggalkan ucapan "Aku lupa ayat ini” karena berarti ia meninggalkan ayat tersebut‏ 1 
atau bermaksud melupakannya, ini adalah hat yang tidak pantas bagi seorang muslim. Maka‏ 
mengajarkan untuk mengatakan: “nusiitu” atau aku telah lupa” karena Allah-lah‏ ع Rasulullah‏ 
yang telah membuatnya lupa.‏ 
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SE‏ که Bana‏ حا ی وي هگ ی ena‏ قار که کر یی Ae Btn‏ اه که 
أن تطاه فرایت مثل الظلة فیها امثان | ج عرخت في الجو حتی ما L‏ 


2 هی‎ ga لت 5 بر‎ 4 AN بن‎ 8 aa aa 
DAS قرأت‎ yy تَسْتَممٌ لك‎ LAS تلك المَلائكة‎ Bi فقال رَسُول الله‎ 
. لاس ما تست منهم‎ KANG; 

2107. Bersumber dari Abu Sa'id al-Khudri . bahwa pada suatu malam 
Usaid bin Hudhair << tengah membaca al-Qur'an di dekat penambatan 
kudanya. tiba-tiba kudanya berputar-putar. Dia membaca (lagi), tiba- 
tiba kudanya berputar-putar (lagi). Dia membaca (lagi), tiba-tiba kudanya 
berputar-putar (lagi). Lalu Usaid berkata, “Saya khawatir jangan-jangan 
kuda itu menginjak (anakku yang bernama) Yahya, lalu saya mendekatinya. 
Tiba-tiba di atas kepala saya ada awan yang berisi semacam sinar yang 
naik ke atas, sehingga akhirnya sava tidak bisa melihatnya.” Kemudian 
Usaid bin Hudhair . melanjutkan ceritanya. “Pada keesokan harinya saya 
pergi menemui Rasulullah 85, kemudian saya ceritakan kejadian itu kepada 
Rasulullah بعد‎ Ya Rasulullah. di pertengahan malam tadi, saya membaca al- 
Qur'an di dekat penambatan kuda. tiba tiba kuda tersebut berputar-putar. 
Mendengar penuturan itu, Rasulullah ta bersabda “Baca (lagu, wahai Ibnu 
Hulhan: Maka saya Usai) membaca ul WUL an WAN, HDA UDA KUAA saya 
berputar putar lagi). lalu Rasulullah ks menanyakan. Baca (lagi), wahai 
Pan مج بتک زهو ام‎ membara ah On fhaoid tha tiha keda caya 
berputar-putar Lagi). Rasulullah 3 menganjurkan, Boca زتعمل‎ wahai Ibnu 
Hudhair!' Kemudian saya Usaid) berpaling vang ketika itu (anakku yang 
bernama) Yahya ada di dekat kuda itu, sehingga saya khawatir kuda tersebut 
menginjak Yahya, tiba-tiba saya melihat semacam awan yang berisi cahaya 
yang naik ke atas, sehingga akhirnya saya lidak bisa melihat (lagi). Kemudian 
Rasulullah £ bersabda, “Itu adalah para malaikat yang mendengarkan 
bacaanmu. Seandainya kamu membaca terus, niscaya orang lain akan 


melihat para malaikat yang seperti yang kamu lihat itu.” (Muslim II: 194). 


13 | BAB : Tidak Boleh Hasad Kecuali Kecuali 


dalam Dua Hal 
رجحل‎ a قال لا حَسَدَ إلا‎ BE AI عَنْ سَالم عَنْ أبيه عَنْ‎ 234 
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mendengar seorang shahabat membaca (al-Qur'an) pada malam hari, lalu 
beliau berdoa, “Semoga Allah mengucurkan rahmat kepadanya. Sungguh 
dia telah membuatku ingat kembali ayat begini dan begini yang mana saya 
sudah lupa terdapat pada surah begini dan begini.” (Muslim II: 190) 


18 | BAB : Al-Our'an Diturunkan dengan Tujuh Bacaan 


Ta > قال: سَمعْتَ هشام بْنَ‎ ARANG عَنْ عُمَرَ‎ - ۵ 
LS Gii ANN uiiu on Li 


22 به رول الله لله‎ Ha تم یه بردائه‎ GAN مه عثی‎ Sala 
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Gg ما‎ ET E S یا ر ول ال‎ i 
یراق زشول اله‎ Dah ata ال وشول الله ك زس‎ 
gi Sisa هَذَا‎ SI رل‎ AKA فال‎ 3 “2 = ¿J اد‎ E 

2115. Bersumber dari Umar bin Khaththab رك‎ ia EEE “Saya 
pernah mendengar Hisyam bin Hakim bin Hizam < membaca surah al- 
Furqaan berbeda (sedikit) dengan bacaan saya, sedangkan Rasulullah telah 
membacakan bacaan tersebut kepada saya, hampir saja saya tidak sabar lagi 
untuk menegur Hisyam (ketika shalat), tetapi saya tangguhkan!” hingga dia 
selesai. Kemudian saya menarik kain selendangnya, lalu saya mengajaknya 
untuk menemui Rasulullah £. Saya mengutarakan, Ya Rasulullah, saya 
tadi mendengar Hisyam ini membaca surah al-Furgaan berbeda (sedikit) 
dengan bacaan yang pernah Engkau ajarkan kepadaku.' Mendengar laporan 
saya, Rasulullah % bersabda, ‘Biarkan dia, bacalah! Maka Hisyam bin 
Hakim membaca surah tersebut seperti bacaannya yang telah saya dengan 
sebelumnya, lantas Rasulullah #5 bersabda, "Memang begitulah surah al- 
Furgaan diturunkan! Kemudian kepada saya beliau bersabda, “Bacalah 
surah tersebut! Maka saya pun membacanya, lalu beliau bersabda, ‘Memang 
begitulah surah al-Furgaan diturunkan dengan tujuh macam bacaan. Karena 
itu, hendaklah kalian membaca al-Qur'an dengan bacaan yang mudah bagi 
kalian?” (Muslim II: 202) 


Ta “ror 


EN E E E جم‎ 


1. Maka aku bersabar hingga dia mengucapkan salam. 
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2111. Bersumber dari Abu Hurairah &, bahwa ia pernah mendengar 
Rasulullah # bersabda, “Allah tidak pernah memperbolehkan (membaca) 
sesuatu seperti memperbolehkannya seorang nabi yang bersuara bagus 
melagukan al-Qur'an dengan nyaring.” (Muslim II: 192) 
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2112. Bersumber dari Abu Burdah dari Abu Musa (al-Asy’ ari) æ, ia 
menuturkan bahwa Rasulullah $£ pernah bersabda kepada Abu Musa, “Betapa 
senangnya jika kamu menemui aku, karena aku dapat mendengarkan bacaan 
Our anmu seperti tadi malam. Sungguh kamu diberi salah satu seruling (suara 
merdu) dari seruling-seruling keluarga Daud.” (Muslim II: 193) 


عَنْ أبي Fu‏ أبي مُوسَى قال: SES E Ju‏ 
تي Rasa ih‏ لقراعنك Andi‏ لنذ آوتیت مزمَارًا من مزامیر 


16| BAB : Mengulang-ulang Bacaan al-Qur'an 


۳ - عن مُعَاوِية BE‏ شمفث KE‏ اون SEN‏ 
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2113. Bersumber dari Mu'awiyah bin Qurrah, ia Aan “Saya 
pernah mendengar Abdullah bin Mughaffal al-Muzani : berkata, “Pada 
waktu penaklukan kota Mekkah, Nabi # membaca surah al-Fath dalam 
perjalan beliau dengan naik hewan tunggangannya. Beliau mengulang-ulang 
bacaannya.” Mu'awiyah berkata, “Kalau saja aku tidak khawatir didatangi 
banyak orang, tentu kuceritakan kepada kalian bacaan Nabi % tersebut.” 
(Muslim 11: 193). 


17| BAB : Mengeraskan Bacaan al-Qur’an di Malam Hari dan 
Memperhatikannya 


بای بر اپ م رجلا يقر من JAN‏ ال MA‏ 
ل لَقَدْ GS‏ کذا وکذا آية EN‏ 


2114. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, bahwa Nabi £ pernah 
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al-Jin?" Maka Ibnu Mas'ud menjawab, Tidak ada, namun pada suatu malam 
kami pernah menyertai Rasulullah £, tiba-tiba kami merasa kehilangan 
beliau, kemudian kami mencari beliau di setiap lembah dan lorong. Kami 
bertanya-tanya, “Rasulullah meninggalkan kami karena ada keperluan” 
ataukah karena ulah kami?” Ibnu Mas'ud berkata, “Karena itu, kami merasa 
sangat gelisah. Setelah waktu pagi tiba. tiba-tiba Rasulullah £ sudah datang 
dari arah gua Hira’, lalu kami bertanya. ‘Ya Rasulullah #5. tadi malam kami 
kehilangan engkau, kemudian kami mencarimu namun tidak mendapatimu, 
sehingga kami tidur malam dengan amat gelisah. Rasulullah & bersabda, 
Aku tadi didatangi oleh penyeru jin, kemudian aku pergi bersamanya, 
lantas aku membacakan al-Qur'an kepada bangsa jin. Ibnu Mas'ud berkata. 
'Kemudian Rasulullah # pergi dengan kami lalu beliau menunjukkan 
kepada kami bekas-bekas para jin itu dan bekas-bekas api mereka. Mereka 
bertanya perihal makanan yang halal kepada Rasulullah &. Kemudian 
beliau bersabda. 'Kalian boleh makan tulang hewan yang disembelih dengan 
menyebut nama Allah yang bisa kalian peroleh (setelah sebelumnya dibuang 
oleh manusia) yang mana tulang tersebut kalian pandang masih banyak 
dagingnya, meskipun manusia memandangnya hanya tulang tanpa daging. 
Kalian juga boleh makan kuku hewan yang halai yang disembelih dengan 
menyebut nama Allan (sebeluninyaj. Leltau یمحر تما را‎ vanganah Kanan 


'umat manusia) beristinjak dengan tulang dan kuku hewan, karena keduanya 


makanan Hn O Min alim PA‏ لوجم وام 
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YA YA‏ مان سمعت أبى فان سيا لسن مسروفا من ادل ابی ER‏ 
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2118. Bersumba dari Man bm Abdurahman bin Abdullah bin 
Mas'ud al-Haduzali). ia berkata. "Saya pernah mendengar bapakku (yaitu 
Abdurrahman bin Abdullah) berujar, Aku pernah bertanya kepada Masruq, 
‘Siapakah yang memberitahu Nabi bahwa pada suatu malam para 
jin datang untuk mendengar bacaan al-Quran? Masruq berkata, “Saya 
diberitahu oleh bapakmu (yaitu Ibnu Mas'ud .:.) bahwa ada sebatang pohon 
yang memberitahu Nabi 55, perihal kedatang mereka.” (Muslim Il: 37) 


21 | BAB : Nabi $ Senang Mendengar Bacaan al-Qur'an yang 
Dilantunkan oleh Shahabat 
عن عبد الله بن مُشعوّد قال: قال لى رَسُول الله ما افرا لت‎ -- ۹ 
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19| BAB : Nabi & Membacakan al-Qur'an Kepada Shahabat 
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2116. Bersumber dari Anas bin Malik بیع‎ bahwa Rasululiah #5 bersabda 
kepada Ubay bin Ka'ab. “Sesungguhnya Allah 245 telah memerintahku agar 
membacakan kepadamu, 'LAM YAKUNIL LADZIINA KAFARUU (surah al- 
Bayyinah). Lalu Ubay ع‎ Apakah Allah menyebutkan nama saya 
kepadamu? Rasulullah #5 menjawab. Ya. Maka seketika itu juga Ubay bin 
Ka'ab menangis. ` (Muslim 1]: 195). 


20| BAB: Nabi #4 Membacakan al-Qur'an kepada Jin 
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2117. Bersumber dari Amir (asy-Sya bi), ia menceritakan, “Saya pernah 
bertanya kepada Alqamah. Apakah Ibnu Mas'ud كت‎ hadir bersama Rasulullah 
#4 pada malam turunnya surah al-Jdin? Algamah menjawab, ‘Sava pernah 
bertanya kepada Ibnu Mas'ud sebagai berikut, Apakah ada seorang di 
antara kalian yang hadir bersama Rasulullah # pada malam turunnya surah 
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saya telah membacakannya kepada Rasulullah د‎ dengan bacaan seperli ini. 
Kemudian orang itu berkata kepadaku, “Engkau benar. Ketika saya sedang 
bertanya kepadanya, tiba-tiba saya mencium bau khamar dari mulutnya. 
lalu saya bertanya, Apakah engkau sudah minum khamar dan mendustakan 
Kitabullah? Kamu tidak boleh beranjak dari tempat ini, sebelum saya 
hukum dera kamu!” Abdullah bin Mas'ud melanjutkan, “Kemudian saya 
menderanya.” (Muslim II: 196). 


22 | BAB : Larangan Berbeda Pendapat Perihal al-Qur'an 


0 


اللا : جرت إلى رشول الله يك ما قال 


فسمغ AKA A3 RAN‏ في أيه تحرج Le‏ سول لله 5 لي 
وَجْهه Laa‏ فقال رما هملك مَنْ كان فلکم باختلافهم في ASI‏ 


2121. Bersumber dari Abdullah bin Amr +. ia mengatakan, “Pada suatu 
hari saya pergi pagi-pagi menghadap Rasulullah #5, lalu beliau mendengar 
suara dua shahabat yang berbeda pendapat perihal satu ayat al-Qur'an. Maka 
helika ilu juga Rasulullah ss keluai menentu sani dengan taripak kemarahan 
pada wajah beliau, lalu beliau bersabda. 'Sesungguhnya celakanya orang- 
orang sebelum kalian hanvalah karena mereka berbeda pendapat perihal 
Kitab Allah.” (Muslim VIE: 57) 


YES R - ۲‏ قَالَ: KAPAN‏ افربوا 


. قوب فاذا اخمَلفتُمْ فيه فَقَومُوا‎ da ما ثم‎ SAN 


2122. Bersumberdari Jundab bin Abdullah al-Bajali بي‎ ia menuturkan. 
“Rasulullah & pernah bersabda. "Hendaklah kalian membaca al-Qur'an 
selama lubuk hati kalian bersatu menerimanya, namun jika kalian berbeda 
pendapat tentananya, maka bubarlah (jangan dilanjutkan)!” (Muslim 
VIII: 57) 
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Keutamaan al-Qur'an 


STAN‏ قال Cl‏ يا رَسُول الله BEI Oa, Ode SAE AT‏ أَشْتَمِي أَنْ 


أَسْمَعَهُ من غَبْرِي Penara ÈS An SB‏ 
اة بشهید Un‏ بك عَلَى Gb AN‏ رفدث رسي اؤ AJAH g‏ 


. راسي فرایث ذُمُوعَهُ تسیل‎ ENI A 

2119, Bersumber dari Abdullah bin Mas'ud ب‎ ia berkata, “Rasulullah 

& pernah bersabda kepadaku, (Wahai Ibnu Mas'ud), bacakan al-Qur'an 
kepadaku! Saya menjawab, “Bagaimana (pantas) saya membacakan al- 
Qur'an kepada engkau, sementara al-Qur'an itu diturunkan kepadamu? 
Rasulullah # bersabda, “Sungguh aku ingin mendengarkan (bacaan) al- 
Qur'an dari orang lain.” Maka saya membaca surah an-Nisaa’, Sesampainya 
pada ayat, 'FAKAIFA IDZAA JPNAA MIN KULLI UMMATIN BI SYAHIID, 
WA JPNAA BIKA ALAA HAA-ULAA-I SYAHIIDAA (Maka bagaimanakah 
halnya orang kafir nanti apabila Kami mendatangkan seorang saksi (rasul) 
dari tiap-tiap ummat dan Kami mendatangkan kamu (Muhammad) sebagai 
saksi atas ummatmu).' Saya mengangkat kepala (atau ada seorang shahabat 
yang menusukkani jarinya ke lambung saya, sehingga saya mengangkat 
kepala saya), maka saya melihat air mata Rasulullah ىه‎ bercucuran.” 


(Muslim II: 195-196). 
aa a ne Ruh 
ب الوم‎ a Ja a T pelé ۳ SA kara 


2 
0. 


ss de giá a dg فك ویخك‎ À jú SJ ia ا ما‎ 
E HAR لى أَحْسَنْتَ‎ BE 


7 
ت £ 


e Pa ۳ 5 7 aa i هر‎ ۲ a 
Ji Busi عتى‎ BEI بالكتاب‎ Si A gih ال نفك‎ 


2120. Bersumber dari Abdullah bin Mas'ud to, ia menuturkan, “(Suatu 
ketika) saya berada di daerah Himsh, lalu ada beberapa orang menyuruh 
saya, ‘Tolong bacakan al-Qur'an kepada kami!” Lalu saya membaca surah 
Yuusuf *& kepada mereka. Kemudian ada seseorang dari kalangan hadirin 
menyanggah, 'Wallahi, surah Yusuf tidaklah diturunkan dengan bacaan 
seperti ini! Saya (Abdullah bin Mas'ud) menegaskan, 'Celaka kamu! Wallahi, 
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bol mw wo‏ ای سن CIOS‏ مم مم 


KITAB TAFSIR 


SURAH Al-BAQARAH 


1 ۱ BAB : Firman Allah Txala, “Wadkhulul Baaba Sujjadaw Wa 
Ouuluu Hiththah” 


4 3-3 


JENG إن كو طق تو كات نه هن خی‎ BNSP 
k; 2 se ی 3 5 لا و ر‎ p 3 x A 

AN Sung‏ نموا الاب سجدا وقولوا حطة am‏ لكي 
Sa‏ ند تا وا لیات Es‏ ای Pn Lean‏ 


2123. Bersumber dari Abu Hurairah . la menuturkan bahwa 
Rasulullah $: bersabda, “Diperintahkan kepada Bani Israil (sebagaimana 
yang diabadikan dalam firman-Nya), "UDKHULUL BAABA SUJJADAW 
WA OUULUU HITHTHATUN"' YUGHFAR LAKUM KHATHAAYAAKUM 
(Masukilah pintu gerbang Baitul Magdis dengan bersujud dan katakanlah, 
'Bebaskanlah kami dari dosa, tentu kesalahan-kesalahan kalian akan 
diampuni Kemudian mereka mengganti perintah tersebut. lalu mereka 
memasuki Baitul Magdis dengan berjalan di atas pantat mereka. Mereka 
berkata, ‘Bagai sebutir gandum dibandingkan sehelai rambut.” (Muslim 
VII: 237-238) 


2] BAB : Firman Allah Txala, “Laisal Birra....” 


FER ELE 


2 
i o 
w 


3 ۵ ۳ a ۳ $ 3 ۳ 17 Gi RE S3 
كانت الانصار ادا‎ J A a JG لی اسحق‎ 


- ۳ = 


I. Maksudnya adalah perminiaan kami “hithihatun" yaitu agar Allah mengampuni kesalahan- 
kesalahan kami. 
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bi,‏ غفرانك ربا adl AG‏ قالوا سمغنا وَأطَعْنَا رانك ربا ولد 


ei pa uk ui sad)‏ بها آلستهم IG‏ الل في رها آمن الوشول 
ah JM‏ من ره Sih‏ کل من بالل Sola‏ وله ووش SAN‏ 
ik 1 8 ۰ E S‏ 0 

ين آخد من له وقالوا سَمِعْنًا وَأطَعْنَا غفرانك ربا ANG‏ المصيرُ # فنشا 
فَعَلُوا لك YA‏ الله تعالی BW ISU‏ وجل # لا يكلف الله نَفْسَا Yi‏ 
ژشعها ها ما نیت uga‏ انیت d1 Eka Yun‏ تسین و 


8 و۱ TO 20 > s1‏ 7 وه 6 D Aan 3 bagan ain‏ | اب Pe an‏ 
4 قال نعم # ربا ولا تحمل (LE‏ بضرا كما ماه عَلَى الذین من فبا 


NP: a 2‏ 2 
ا a‏ لاو a Eng AK nt BABA‏ مد عم ا ق بل 2 
قال نعم 7 زبنا و تحسنا مأ Y‏ ضافة ننا e‏ فان نعم Ë‏ و اعفب sapla US‏ 
A - ۳ j ۱‏ 
۱ م ا E 4 1 1 a 3 GD NTE‏ 

oN ۹‏ هه واه دا ۱ 9 را 
9 و ار حمنا انك مولانا فانصا على الوح الکافرین 5 قال نعم . 


2125 Bersumber dari Abu Hurairah v, ia menuturkan. “Ketika 
avat berikut ini diturunkan kepada Rasulullah 2ت‎ LILLAAHI MAA 
FISSAMAAWAATI WA MAAFILARDH WAINTUBINJUMAA FU an 4 UWI BANI 

.WALLAAHU ALAA KULLESYATIN QADIR (Keninyaan Allahlah segala 


SAN Nan ARE امه رود‎ pda 


ij ig Mla ahh Sena is Mics رخ‎ phe Te ae 3 m 8 
di dalam lubuk hatimu atau kamu menyanbanykarnya. niscaya Allan 8 
membuat perhitungan dengan kamu perihal perbuatannua Maka pian “a 
mengampuni siapa saja vang dikehendaki-Nya dan akan PU a 
yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Kuasa alas segala sesuatu), bas: 
nara shahabat Rasulullah *$ merasa keberatan. lalu mereka a 
Rasulullah zs dengan menunggang hewan Mereka berkata, Ya Rasukan: 
kami dibebani lugas yang تك‎ luar batas kemampuan kami, vanu Salah insă., 
jihad. dan zakat. sedangkan ayat tersebut telah diturunkan PERON yang 
mana kami tidak mampu melaksanakannya.” Lalu Rasulullah 2 pe 
Apakah kalian ingin mengatakan apa yang pernan dikatakan aa A 
Kitab umat dua nabi yang lalu, vang mengatakan Kami ی‎ aan 
namun kami mendurhakai? Katakanlah. ‘Kami mendengar ag kam: siap 
ia at. Ampunilah kami. wahai Rabb kami dan kepada Engkaulah kami akan 
kembali. Setelahkaum muslimin terbiasa memhass awat tersebut, D 


iang OT be ریز‎ 
merasa berat lagi. kemudian Allah menurunkan iat ا‎ 
RASUULU BIMAA UNZILA الصا‎ WA LAN Sea MAS: 


5 j kan #paqatnva dad Kasunya. 
lan bersinar Kepada abiur AN yang خی یا‎ kbepaaanya GAN TEN Yi 
AN كيف‎ KELIK 4 IEE + 


#5 ان تیه 


2 NA, و‎ FY 1۲ چا 3 ۱و‎ r ear 
Lama jan onia orang orang vana beriman. Semuanya beriman kepada 


1 


S, s1 ا‎ 


kal ۳ يو ها‎ ۳ ge ó 5 > و‎ & = m 
رَجل من‎ JG وا وا لم باه یوت إلا من ظهورها‎ 
ob A ولس‎ BE هذه‎ Lg فى َلك‎ 4 


3 


الأنْصَارٍ ju‏ بابه فقيل 
ge‏ وت من ظهورها 4. 


2124. Bersumber dari Abu Ishaq, ia mengatakan. “Aku pernah 
mendengar al-Barra' menyatakan, 'Dahulu orang-orang Anshar manakala 
pulang dari menunaikan ibadah haji, mereka tidak mau masuk ke rumah 
mereka kecuali dari belakang. Kemudian ada seorang shahabat Anshar pulang 
dari menunaikan ibadah haji, lalu dia memasuki rumahnya melalui pintu 
yang sebenarnya, kemudian shahabat tersebut dicela karena perbuatannya 
itu. Maka turunlah ayat, 'LAISAL BIRRA BI ANTATUL BUYUUTA MIN 
ZHUHURIHAA (Bukanlah suatu kebajikan memasuki rumah dari 


pintu 
belakang).”” (Muslim VIII: 243) 


3| BAB: Firman Allah, “Rabbi Arini Kaifa Tuhyil Mauta” 


(NYA (الحديت:‎ Pue LS A رف وق شدم‎ A شه حاب‎ 
3 J : Si Pe a n 
Dalam bab ini sudah terdapat bocht Aba his i لخدا‎ east 


daiam Kitab Fadhail po ان ز‎ 


+| BAB : Firman Allah Trala, “WU a In Tubduu Maa Fii 
Anfusikum Au Tukhtuuhu Yuhaasibkum Bihillaah” 


$ ها‎ a t x 
DE SERRE ل‎ a 2 ~0 
& 1 = y 7 4 
is لله ما‎ A للد‎ SIS) نما نب تست جي‎ eu + سم ابي ر بر‎ 
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CA: ۲‏ ر BE‏ 
اللد AR‏ ل ام و یدب م پشاء a‏ الله على sit JE‏ قد“ قال فاشتد 
2 7 1 و ٍ 
دلگ عل Haa!‏ ر سول الله سید ماه | سو ل الله A pang‏ كوا علی ار کت 


PAN wW 5 Kp Pte Sona t AN 95 و‎ + ۲ Ey 2-5 Fa 
ما نطيق الصلاد والصيّام والجهاد‎ EN ففاله ۱ اي رسون الله كلفنا من‎ 


è D x 
۳ 5 a; ` 9 8 - a" 5 3 


وار NGA RE E lar DA $.. aa‏ بدا pae‏ 0 کر شا واه 1 
3 با ا 5 بنش عقا يانه AAN‏ :يمه 1 a? RAD‏ ل + ai SE‏ رک ار يذه ني 
Ea NI‏ ين ف أها الختا هد Lx An aa AE ne‏ 
أل تفه نوا كما ثاب kani WANI‏ ق+ شنت سمعنا 8 ہا أ قو نو ۱ RINAN‏ 
و 5 Kg Setan‏ ررد : 2 9 3 Tani‏ - 7 
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2126. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, mengatakan, “(Suatu 
ketika) Rasulullah #4 membaca ayat, 'HUWAL LADZII ANZALA ALAIKAL 
KITAABA .... WA MAA YADZDZAKARU ILLAA ULUL ALBAAB (Dialah 
vang telah menurunkan Kitab (al-Qur'an) kepadamu. Di antara isinya ada 
ayat-ayat yang muhkamaat, itulah pokok-pokok isi al-Qur'an dan yang 
lain ayat-ayat mutasyabihat. Adapun orang-orang yang hatinya condong 
kepada kesesatan, maka mereka mengikuti ayat-ayat yang mutasyabihat 
dari al-Qur'an untuk menimbulkan fitnah dan untuk mencari-cari takwilnya, 
padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya kecuali Allah dan orang- 
orang yang mendalam ilmunya mengatakan, 'Kami beriman kepada ayat- 
ayat yang mutasyabihat, semua itu berasal dari sisi Rabb sami.” Dan tidak 
ada yang mau mengambil pelajaran darinya melainkan orang-orang yang 
yang berakal). Kemudian Rasulullah # bersabda, Apabila kamu melihat 
orang-orang yang mengikuti apa-apa yang tidak jelas dari al-Qur'an, maka 
mereka itulah yang disebut oleh Allah 45. Oleh karena itu, waspadalah kamu 
terhadap mereka.” (Muslim VIII: 56-57) 


6] BAB : Firman Allah Trala, “Laa Tahsabannal Ladziina 
Yafrahuuna Bimaa Atau Wa Yuhibbuuna An Yuhmaduu Bimaa 
Lam Yaf'aluu” 


—YAYV‏ عن ابى سعید الخدري أن رجالا من المتافقين شك عهك رسوا 
ص ik Te Jez SER ai gi‏ 2 


لله g5‏ کانوا دا حرج ال و إلى YA‏ تَحَلْمُوا عَنْهُ Haia Nyapa‏ 


پم راو ا متشه Z‏ نع و نله دده a‏ قت ب شر عدي و لعف 
ی 
Nyata‏ بما لم یَفعلوا فتزلث ۶ لا Gi‏ الذین یفرخون بما أتؤا وَيُحبُون أن 
ور eh KA‏ ها ار TAN a a‏ 4 
يخمّدوا بما لم یفعلوا فلا ea‏ بمَفازة من العذاب Ki‏ 


2127. Bersumber dari Abu Sa'id al-Khudri &, bahwa pada era Rasulullah 
# ada sekelompok dari kaum munafigin selalu tidak turut pergi berperang 
bersama Nabi x bila beliau pergi berperang. Mereka merasa senang karena 
tidak turut berperang bersama Rasulullah &. Ketika Nabi #& datang dari 
peperangan, mereka mengajukan banyak alasan dan bersumpah. Mereka 
senang dipuji mengenai apa yang tidak mereka lakukan. Maka turunlah 
ayat. “LAA TAHSABANNAL LADJZIINA .... BIMAA LAM YAF'ALUU FALAA 
TAHSABANNAHUM BIMAFAAZAATIIN MINAL ADZAAB (Janganlah sekali- 
kali kamu menyangka bahwa orang-orang yang bergembira dengan apa yang 
telah mereka kerjakan, dan mereka suka supaya dipuji terhadap perbuatan 
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malaikat-malaikat-Nya kitab-kitao-Nya dan rasul-rasul-Nya, dan mereka 
mengatakan, “Kami dengar dan kami ta'at (Mereka berkata), Wahai Rabb 
kami, ampunilah kami dan hanya kepada Engkaulah kami akan kembali.” Y 
Setelah kaum muslimin melakukan hal itu, Allah menghapus ayat tersebut, 
lalu Allah 38 menurunkan, “LAA YUKALLIFULLAAHU NAFSAN ILLAA 
WUS'AHAA .... IN NASIINAA AU AKHTHA'NAA (Allah tidak membebani 
seseorang melainkan sesuai dengan kemampuannya. Ia akan mendapatkan 
pahala dari kebajikan yang diusahakannya dan ia akan mendapat siksa 
dari kejahatan yang telah dikerjakannya. Mereka berdo'a, ‘Ya Rabb kami, 
janganlah Engkau menghukum kami jika kami lupa atau kami keliru.) 
Maka Allah menjawab, “Ya. (Ya Rabb kari janganlah Engkau bebankan 
kepada kami beban yang berat sebagaimana yang telah Engkau bebankan 
kepada orang-orang sebelum kami.) Allah menjawab, “Ya. (Mereka berdo'a 
lagi). "RABANAA WA LAA TUHAMMILNAA MAA LAA THAAOATA LANAA 
BIH (Wahai Rabb kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami tugas yang 
kami tidak sanggup mengembannya.) Allah كد‎ menjawab. Ya." (Mereka 
berdo'a lagi), 'WAFU ANNAA WAGHFIR LANAA WARHAMNAA ANTA 
MAULAANAA FANSHURNAA 'ALAL KAUMIL KAAFIRIIN (Dan berilah 
kami ma'af, ampunilah kami, rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, 
maka tolonglah kami dalam menghadapi orang-orang kalir. ) Maka Allah 
menjawab. Ya.“ (Muslim 1: 80 - 81) 


SURAH ALI IMRAAN 


| 4 sa 1 
5[ BAB : Firman Allah Wala, “Huwal Ladzii Anzala Alaikal 
Kitaaba Minhu Aayantun Muhkamaat' 


2< عن عَائشَةَ قالث تلا رشول الله GA E‏ الذي آنزل SE‏ 
an‏ 5 ع ۱ ا 5 9 9 An‏ 2 
Eh‏ كناف NS TS SSI‏ وا متشابهات.فاما الدين في 


KH e Tor ور ی ۲ مس‎ aan ES یط‎ A ah WÉ ا‎ a 3 tA 
تأو یله‎ Ja تشابه مله ابتغاء الفتنة وابتغاء تاو یله و ما‎ Ls D ea فلو بهم زيح‎ 
a ak را‎ 0 3 Sis ا‎ aa TI Na aa pipa اد‎ < 
العلم بقولون ما به كل من عند رینا وما يذ کر الا‎ Obat ال‎ y 


34 


A BAN ee Sp A Aa Ea Te ب‎ KA 
الذينَ یتبعون ما تشابه منه‎ ala إذا‎ KE قالت قال رَسون الله‎ © CUNG أولو‎ 


< LN Ba Dn 25 
. الله فاخدروهم‎ A الذينَ‎ AH b 


1. Diriwayatkan oleh muslim juga dengan riwayat Ibnu Abbas dengan seperti itu 1/80. 
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dan mereka menginginkan pujian dari Nabi £ dengan perilaku mereka 
lersebut, sehingga mereka senang dengan kebohongan yang telah mereka 
lakukan dalam menjawab pertanyaan Nabi #5.” (Muslim VIII: 122) 


SURAH ANNISAA' 


BAB : Firman Allah Txala, “Wa In Khiftum Allaa Tugsithuu 
۳ Yataamaa,” dan Firman-Nya, “ Yastaftuunaka Fin Nisa2” 


en p الله‎ IP عائشة عَنْ‎ Jan ae P SA 
w n ما اب لک مز‎ ASÀ في یی‎ h 
e Bu َل ٿا ان خي هي اليم تکون في‎ 
kadar في صداقها‎ ai آن رها بير أن‎ 33 bp Kusy y 
ji إلا أن يُفُسطوا )5 ور ' بهن‎ AAS عير هون‎ Nk تا‎ ja 


سنتهن a‏ أن يكوا ما طابر A‏ اة 1۳ 


i في النساع قل الله يفتيكم شيهر وما‎ peN الله تز وج‎ Wa. 
ا‎ A A 4 neg | 
وتزغلون‎ kadhi في اتی النسَاء اللات لا یت‎ AS ی‎ 
۳ D 1 7 9 £ ar 
لی غیکه في . الكتّاب‎ 1 ja ss لذي‎ S6 Ta 


راید AJA‏ قال ال یا ول نم آلا ne P Sai‏ 
Se‏ من النّسَاء Ja CIA‏ لله في الآيّة الذشری a‏ 
Si‏ : حون 6 ih‏ آخد کم عن ية A‏ > تکون ف كد يون نکون 
ی امال وَالْجَمَال فنهوا òi‏ ینکخوا U‏ رَعْبُوا في WU‏ وحمالها من AS‏ 
kadi‏ لا بالقشط من sari) JAN‏ تهم عنهن . 


2129. Bersumber dari Urwah bin az- Zubair bahwa ia pernah bertanya 
kepada Aisyah radhiyallahu anha perihal firman Allah 35, “WA IN KHIFTUM 
ALLAA TUOSITUU ....WA TSULAATSA WA RUBAA (Dan jika kamu 
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yang belum mereka kerjakan. Janganlah sekali-kali kamu menyangka bahwa 
mereka bisa terlepas dari siksa).” (Musiim VIII: 121-122) 


رابب إلى JE ep‏ کین کان کل اف من فرح بها Kes A‏ 
ja SI‏ ناا العفو ار اس ما ل ل 
تما لك م لآب في Jl‏ الكتاب E‏ لا بل عباس AK SI‏ الله میثاق 


: WA PEA a 5 و‎ tmn aa si, 8 
aa هذه ی لا ان‎ " P Ne وتوا‎ ai 


apa ig ag sedap ag A 
رآ زد بت نع تشه پل یه قرحو با زا من‎ 
کته اوه تیب یه‎ 

| ادن ساس‎ HA كوت‎ SORE نا كوت‎ NAK NDADAK SRNR MAAN ول‎ A AA enak 


pernah memerintah pembantunya, “Wahai Rafi. pergilah ke Ibnu Abbas | 
lalu tanyakan kenadanya. Sungguh jika masing masing dan kami merasa 
senang dengan apa vang kany kerjakan dan merasa senang Gaia: dipuji 
terhadap apa yang belum kami kerjakan, niscaya kami semua benar-benar 
akan disiksa!” Lalu Ibnu Abbas balik bertanya, “Mengapa kamu memahami 
ayat seperti itu? Sesungguhnya ayat ini diturunkan berkaitan dengan kaum Ahli 
Kitab.” Kemudian Ibnu Abbas membaca ayat, "WA IDZ AKHADZALLAAHU 
.. WALAA TAKTUMUUNAHUU... (Dan ingatlah tatkala Allah mengambil! 
perjanjian yang kuat dari orang-orang yang telah diberi kitab. vatu, 
hendaklah kamu menerangkan isi kitab itu kepada manusia dan janganlah 
kamu menyembunyikannya, lalu mereka melemparkan janji yang kuat itu ke 
belakang punggung mereka dan mereka menukarnya dengan harga yang 
sedikit. Betapa buruknya tukaran yang mereka terima itu!).” Setelah itu Ibnu 
Abbas membaca ayat selanjutnya, “WA LAA TAHSABANNAL LADZIINA 
.. BIMAA LAM YAF'ALUU (Janganlah sekali-kali kamu menyangka bahwa 
orang-orang yang merasa gembira dengan apa yang telah mereka kerjakan 
dan mereka senang dipuji terhadap perbuatan yang belum mereka kerjakan. 
janganlah kamu menyangka bahwa mereka terlepas dari siksa).” Lalu Ibnu 
Abbas +ë berkata, “Orang-orang Ahli Kitab ditanya oleh Nabi #& tentang 
sesuatu, lalu mereka menjawab dengan tidak sebenarnya seolah-olah jujur 
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8| BAB : Firman Allah Txala, “Wa Mankaa Fagiiran Falya'kul 
Bil Ma'ruu?” 


۰ 5- عَنْ عائشة في Bap‏ وَمَنْ DS‏ فقیر! فليا كل بالمَعروف 4 فَالَتْ 
أنزلت في وَالِي مَال ah‏ الذي یوم FU DA E HA IE‏ مه . 
Berasal dari Aisyah radhiyallahu anha mengenai firman Allah (yang‏ .2130 

artinya). “Dan barangsiapa miskin, maka boleh ia memakan harta tersebut 
sepatutnya!” Aisyah berkata, “Ayat tersebut diturunkan berkaitan dengan 


wali yang mengurus harta benda anak yatim apabila ia miskin, maka ia boleh 
makan sebagian dari harta tersebut sepatutnya.” (Musl.im VIII:239 - 240). 


BAB : Firman Allah, “Famaa Lakum Fil Munaafigiina‏ او 


Fiatain” 


$ 5 ba 28 A ə OI ۵ یت‎ 


5 Sa Dhyo س‎ 


کال A Pn at E‏ ع وف ب عوك طا د KAE‏ مهو 
ara‏ فکان صحاب الي وتر فيهم فرفتين قال بعصهم فتلهم Uy‏ 
A‏ 0 
E MA NG Tilt WN ° ja Lor‏ بان 
a‏ لا فلت p‏ فما كه فى anah‏ فتن 4 


2131. Berasal dari Zaid bin Tsabit .-.. bahwa ketika Nabi +% keluar menuju 
perang Uhud. tiba-tiba ada sejumlah orang yang semula menyertai beliau 
kembali, sehingga para shahabat Nabi & terbagi menjadi dua kelompok 
dalam menyikapi orang-orang yang kembali itu. Kelompok pertama 
menya-takan. “Kita tebas saja batang leher orang-orang yang kembali itu. 
Kelompok kedua mengatakan, “Jangan.” Lalu turunlah ayat (yang artinya), 
“Maka mengapa kalian menjadi dua golongan dalam menyikapi orang-orang 
munafik.” (Muslim VIH: 121). 


1 
1 
w 


10 | BAB : Fiman Allah Txala, “Wa Man Yagtul Mu'minan 
۱ 


۴ - عن هید بن حبر قال: BE‏ لابن عباس آلمن قَتَلَ موم 


p 
Z gors 
5 


مدا من نویه قال لا قال ii LI‏ هذه AN‏ في Gia Doh‏ 


ak perempuan itu dan tidak suka orang lain 
hartanya. Maka dia tidak menikahinya dan 


tidak juga dinikahi oleh orang lain. 


Kitab ۱ 745 


Tafcir 


| 
| 


takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap hak-hak perempuan yatim 
bilamana kamu menikahinya, maka nikahilah wanita-wanita lain yang kamu 
senangi, dua, tiga atau empat).” Aisyah menjawab. “Wahai keponakanku. 
yatim yang disebutkan dalam ayat tersebut adalah para yatim yang dalam 
asuhan laki-laki walinya, yang biaya hidupnya dari harta walinya itu, maka 
walinya terpikat oleh harta dan kecantikannya, kemudian walinya ingin 
mengawininya tanpa berlaku adil dalam memberikan maskawin, karena 
ia hanya memberikan maskawin sebesar pemberian orang lain, maka wali 
tersebut dilarang menikahi perempuan yatim tersebut kecuali bila dia mau 
berlaku adil terhadap perempuan yatim itu dan memberikan maskawin 
kepadanya lebih tinggi daripada maskawin rata-rata orang lain. Kalau 
tidak, maka wali tersebut diperintahkan menikahi perempuan lain yang dia 
senangi.' Lalu Aisyah melanjutkan, 'Setelah itu orang-orang minta nasehat 
kepada Rasulullah #4 mengenai perempuan yatim, sesudah turunnya 
ayat tersebut, maka Allah 35 menurunkan ayat. “YASTAFTUUNAKA 
FINNISAATL....ANTANKIHUU HUNNA (Dan Mereka minta fatwa kepadamu 
tentang para wanita. Katakanlah, Allah memberi fatwa kepadamu tentang 
mereka dan apa-apa yang dibacakan kepadamu dalam al-Quran juga 
menfatwakan tentang wanita-wanita yatim yang kamu tidak memberikan 
kepada mereka apa yang ditetapkan untuk mereka. sedangkan kamu 
ingin menikahi mereka). Maksud dani firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, 
WA MAA YUTLAA ALAIKUM FIL KITAAB... (Dan apa yang dibacakan 
kepadamu dalam Kitab (al-Gur'an)....4 adalah ayat yang jauh sebelumnya. 
yaitu, ‘WA INKHIFTUM ALLAA TUOSITI UU FIL YATAAMAA FANKIHUU 
MAA THAABA LAKUM MINAN NISAA (Dan jika kalian merasa khawatir 
tidak mampu bersikap adil terhadap perempuan-perempuan yatim bilamana 
kalian mengawininya, maka kawinilah wanita-wanita lain yang kalian 
senangi!...).” Aisyah melanjutkan, ‘Firman Allah Ta'ala dalam ayat yang lain. 
WA TARGHABUUNA AN TANKIHUUHUNNA (Sedangkan kalian ingin 
menikahi mereka), maksudnya adalah ketidaktertarikan seorang di antara 
kalian untuk menikahi perempuan yatim yang berada dalam asuhannya 
ketika yatim tersebut punya harta sedikit dan tidak seberapa cantik, maka 
para wali dilarang menikahinya dengan dorongan harta dan kecantikan 
perempuan yatim yang tidak seberapa itu, kecuali mereka bertekad hendak 
bersikap adil, sebab dikhawatirkan nantinya mereka tidak menyayangi para 
perempuan yatim itu setelah menjadi isteri.'” (Muslim VII: 239 — 240). 


1. Muslim menambahkan dalam riwayatnya: “Idza kunna galilatul maal wal jamaat” dalam 
riwayat lain disebutkan firman Allah “wama yutlaa alaikum fil kitabi fi yataaman nisaa'illaati la 
fu'tuunahunna maa kutiba lahunna fatarghabuuna an tanhikuuhunno.” la berkata ayat ini turun 
berkenaan dengan anak perempuan yatim yang ada pada seseorang sehingga dia bersamo- 
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janganlah kalian mengatakan kepada orang yang mengucapkan salam!!! 
kepadamu. Kamu bukan orang mukmin...) Ibnu Abbas membaca dengan 
redaksi. ASSALAAMA.” (Muslim VIII: 243) 


12 ۱ BAB : Firman Allah Ta'ala, “ Wainimraatun Khaafat Min 
Ba'lihaa Nusyuuzan Au Praadhan....” 


LK من‎ SAS TA وان‎ KE في قله عر‎ iiu عَنْ‎ NY 


شور و إِغْرَاضًا 4 قالث y Hd la‏ 
شتک منها E BA AT‏ زوه فك أن اتن 


. حل من شاني‎ 
2134. Berasa! dari Aisyah radhiyallahu anha tentang firman Allah كد‎ 
‘yang artinya). “Dan jika seorang isiri khawatir akan nusyuz atau sikap tidak 
perdul dari suaminya. maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan 
serdamatan vana sebenar-benarnya “ Aisyah melanjutkan. “Ayat tersebut 
un berkaitan dengan seorang perempuan yang menjadi isteri seorang 
laki-laki yang tidak ingin bertambah bebannya karena isteri sehingga dia 
ngak memperdulikan isinnya. terapi sosten delay Darsikap baik lermadap 
suaminya dan memiliki seorang anak, lalu si isteri tidak ingin diceraikan 
oleh suaminya, kemudian si isteri mengatakan kepada suaminya, Aku rela 
dengan perlakuanmu.” 


SURAH AL-MAIDAH 


13 | BAB : Firman Allah, “Alyauma Akmaltu Lakum Diinakum 
يا‎ J عَنْ طارق بن شهاب قال: جاء بل من الْيَهُود إلى مر‎ YA ۵ 
ذلك‎ CAS مغر لبود‎ sip GAK یز یی اب في‎ 
مت لك دینک ا وي‎ ap | 0 JET, 


saa 


aa‏ عیذا قال 


Maksudnya adalah perdamaian (dan Ibnu Abbas mengucapkan salam! maksudnya adalah 
penghormatan. Kedua bacaan itu masuk kedalam bacaan Qira'ah Sab’. 


| 
| 


3 #23 Sa Pa KA 3 t3 4 MIN ۳ کو ي ۳ عاج‎ E Pa 
التي حرم الله إلا بالحق * إلى‎ GAN ولا يقتلون‎ gel لا يَدْعُونَ مَعْ الله إلها‎ 
۷ 5 را رفوه و‎ LA ا و 5 د مو‎ Ro هن ود‎ oge َك‎ ~ 
Kn LU مَدنية فر وَمَنْ يمت‎ AN SU AT آحر الآيّة قال هذه‎ 


2132. Berasal dari Sa'id bin Jubair, dia berkata, “Aku pernah bertanya 
kepada Ibnu Abbas +. Apakah (pintu) taubat (masih) terbuka bagi seseorang 
yang membunuh seorang orang mukmin dengan sengaja?” Ibnu Abbas 
menjawab. ‘Tidak.’ Lalu aku membacakan ayat dalam surah al-Furgaan. 
WALLADEIINA LAA YAD'JUNA MA'ALLAAHI ILAAHAN AAKHAR WA 
LAA YA@TULUUNAN NAFSAL LATI HARRMALLAAHU ILLA BILHAOO 
.. (Dan orang-orang yang tidak menyembah ilah yang lain beserta Allah dan 
tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah kecuali dengan alasan yang 
benar ...).” Maka Ibnu Abbas mengatakan, “Itu ayat Makkiyah dimansukh 
(dihapus) oleh ayat Madaniyah sebagai berikut, "WA MAN YAOTUL 
MU MINAN MUTA AMMIDAN, FA JAZAA-UHUU JAHANNAM KHAALIDAN 
۲۱۱۱ مها‎ (Dan barangsiapa membunuh seorang mukmin dengan sengaja. 


maka balasannya adalah neraka Jahannam dengan kekal di dalamnya!.” 
(Muslim VIM: 2425 


li. BAB : Firman Allah. "Wa Laa Jaguutuu Li Man Aigaa 
Haikumussalama” 


- P 
Žr وا‎ 


bas F‏ له 


3 


Se GNI‏ ابن AG‏ قال: لق ناس مین المُسْلم 
£ 


ji Jo‏ كلام Si‏ ره نت NG 2 Wan Toner‏ تقولوا 
لمر Ke De | < E‏ 1 - ت lali, 8 3 baja‏ ابن AMS | p A‏ 4 


2133. Bersumber dari Ibnu Abbas :-, dia berkata, “Beberapa pasukan 
muslimin berjumpa dengan seorang laki-laki yang membawa harta 
perbekalan. lalu laki-laki tersebut mengucapkan, “Assalamualaikum,” akan 
tetapi kemudian mereka menangkapnya, lalu membunuhnya, kemudian 
mereka mengambil harta perbekalannya. Maka turunlah ayat, “WALAA 
TAMUULUU LIMAN ALOAA ILAIKUMUSSALAMA LASTA MU'MINAN (Dan 


l. Ini adalah riwayat terkenal yang bersumber dari Ibnu Abbas bahwa orang yang bunuh diri 
taubatnya tidak diterima. Dalam riwayat lain yang bersumber dari Ibnu Abbas pula: taubat orang 
tersebut diterima. Inilah yang benar menurut pendapat jumhur berdasarkan ayat surat al-Furgan 
dan yang lainnya. Perkataan Ibnu Abbas bahwa perkataan itu telah dihapus dijawab oleh para 
Ulama bahwa itu adalah khabar dan khabar tidak masuk ke dalam nasakh. 
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یت Ag ep pn E‏ 
ی قال لها ازتفعي 
ازجعي من LIS‏ جقت فجن فتضبخ طالعة من خر لک 
GAN‏ نها سينا Wi IPS‏ 5 تخت J5 pdi‏ نها ؛ 3 


E 


أضبحي طالعَة من Is Ga aan ag‏ وك الله per‏ 
Se‏ داك حينَ لا ی تفع Ba‏ لم تكن آمتث 
es‏ في GG‏ عیرا 6. 


2137. Diriwayatkan dari Abu Dzar 4: bahwa Nabi # bersabda pada 
suatu hari, “Tahukah kalian, ke mana matahari ini bergerak?” Para shahabat 
menjawab. “Allah dan Rasul-Nya yang tahu pasti.” Rasulullah £ bersabda, 
“Sesungguhnya matahari ini bergerak terus hingga pada tempat titik akhirnya 
di bawah Arasy, lalu matahari tersebut merunduk sembari bersujud. Matahari 
selalu begitu hingga diperintahkan kepadanya, 'Meninggilah, kemudian 
kembalilah ke arah semula dari mana kamu datang! Maka matahari pun 
kembali dan muncul pada pagi hari dari tempat terbitnya, lalu bergerak sampai 
nada tempat titik akhirnya di bawah ‘Arasy. Kemudian matahari merunduk 
sembari bersujud dan selalu begitu sampai diperintahkan kepadanya, 
'Meninggilah dan kemudian kembalilah ke arah semula dan muncul pada 
pagi harinya dari tempat terbitnya! Kemudian matahari bergerak terus 
tanpa dianggap aneh oleh manusia sampai pada titik akhirnya di bawah 
‘Arasy, lalu diperintahkan kepadanya, “Meninggilah, dan muncullah besok 
pagi dari arah terbenammu (dari arah barat) di bawah Arasy!" Lalu matahari 
pun muncul pada pagi hari.” Lalu Rasulullah يت‎ bertanya. “Tahukah kalian. 
kapan itu terjadi? Itu terjadi ketika, * LAA YANFAU NAFSAN IIMAANUHAA 
LAM TAKUN AAMANAT MIN QABLU AU KASABAT FII IIMAANIHAA 
KHAIRAAN (Tidak bermanfa'at lagi iman seseorang bagi dirinya sendiri 
yang belum beriman sebelum itu atau belum mengusahakan kebaikan dalam 
” (Muslim I: 96). 


۳ 


و وا 


مھا تحت em tan‏ ای و 


masa imannya). 


SURAH AL-AN AAM 


15| BAB : Firman Allah Txala, “Laa Yanfa'u Nafsan Iimaanuha 
Lam Takun Aamanat Min Qablu” 


Kitab 
Tafsir 749 


NGANG فيه‎ SF الذي‎ ag SEN Ma F € کم اشام د دیا‎ 


. لذي تلت فيه ولت غلی زشول اه بعَرَفات في يوم جُْمْعَة‎ 
2135. Dari Tharig bin Syihab, ia mengisahkan, “(Suatu ketika) ada 
seorang laki-laki Yahudi datang kepada Umar bin Khaththab æ, lalu 
berujar, “Wahai Amirul Mukminin. engkau pernah membaca satu ayat di 
dalam kitabmu (al-Qur'an) yang mana seandainya ayat tersebut turun 
kepada kami, tentu kami menjadikan hari itu sebagai hari raya.” Lalu Umar 
bertanya, “Ayat yang mana?” 'Laki-laki Yahudi itu menjawab, 'ALYAUMA 
AKMALTU LAKUM DIINAKUM WA ATMAMTU 'ALAIKUM NI'MATII 
WA RADHIITU LAKUMUL ISLAAMA DIINAA (Pada hari ini telah Aku 
sempurnakan untuk kalian agama kalian dan telah Aku cukupkan nikmat- 
Ku bagi kalian, dan kami telah ridha Islam sebagai agama kalian). Lalu 
Umar menyatakan, ‘Sesungguhnya aku benar-benar tahu hari dan tempat 
turunnya ayat tersebut. Ayat tersebut diturunkan kepada Rasulullah # di 
padang Arafah pada hari Jum'at.” (Muslim VIII: 239) 


14| BAB : Firman Allah Txala, “Alladziina Aamanuu Wa Lam 
Yalbisuu Iimaanahum Bidzhulm” 


۰۹ - تن آبی aa Wa‏ 
فسا Oa‏ لم تکن Sal‏ من قث و a‏ نا ُو نس 
NEES‏ 


2136. Diceritakan dari Abu Hurairah 4#, ia berkata, “Rasulullah & 
bersabda, ‘LAA YANFA NAFSAN IIMAANUHA LAM YAKUN AAMANAT 
MIN QABLU AU KASABAT FII IMAANIHAA KHAIRAN (Tidaklah manfaat 
lagi iman seseorang terhadap dirinya sendiri yang belum beriman sebelum itu 
atau dia belum mengusahakan kebaikan dalam masa imannya).” (Pertama) 
terbitnya matahari dari barat, (kedua) Dajjal, dan (ketiga) keluarnya dabbah 
(binatang melata) dimuka bumi. 


A,‏ 2 ثلاث AAS‏ یم 


۷۷ ۲- ۶ عَنْ أبي در g e5 SI‏ قال sdh LAN Gi Sal uy‏ 
ال و 
تخت ad‏ کا ن کا عثی ان کی از جعي 


TAN ان هذه تجري حتى نا مه كمي إلى‎ Ju TA 


£ 
5 
و 
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1u melantunkan sebuah syair (yang artinya), “Pada hari ini tampaklah 
sebagian atau seluruhnya, namun apa saja yang tampak ini pun tidak 
mungkin kubiarkan orang menjamahnya.” Lalu turunlah ayat (yang artinya, 
“Pakailah pakaianmu yang bagus setiap kali (hendak) memasuki masjid.” 
‘Muslim VIII: 243-244) 


17 | BAB : Firman Allah Ta'ala, “Wa Nuuduu An Tilkumul 


Jannatu Uuritstumuuhaa Bimaa Kuntum Ta'maluun” 


E >‏ 0 2 & و a,‏ 1 ما وق مبزاننه A 4 at‏ 
۲۱۶۰ عن ابى سعیذ الحدري وأبى هريره عن النبی KE‏ قال يتادى مناد 
K To 1 2. ۱ - 7 s, 0‏ رک x‏ ۳ 
إن , ال تصحوا فلا" 2 سقمو! ابدا و ان J‏ کم أن p pes‏ نمو توا La‏ 37 
A 5 ad 2 1‏ 
لَك أن NA‏ فلا تَهْرَمُوا هون ASI‏ أن تَنْعَمُوا فلا تسوا بدا فذلك Jd‏ 


و الحنة Lay Lagi ya‏ کنتم تعملون 


۶21*40 Teruna dari Abu Sa'id al-Khudri < dan Abu Hurairah &. 
dari Nabi 2, beliau bersabda. “Ada seorang penyeru yang berseru, ‘Kalian 
akan WAN Nan kesehaian maka kalian tidak akan diserang penyakit 
selamanya: kahan akan melnperoleh kehidupan, aha nandi duh diun 
mengalami kematian selamanya: kalian bakal memperoleh kemudaan, 
maka kalian tidak hakal mengalami ketuaan selamanva: dan kalian akan 
memperoleh kesenangan, maka kalian tidak bakal susan selamanya. Itulah 
makna firman Allah šš, Dan diserukan kepada segenap penghuni surga, 
Hulah surga yang diwariskan kepada kalian disebabkan apa yang dahulu 
kalian kerjakan. (Muslim VIII: 148). 


SURAH AL-ANFAAL 


18| BAB : Firman Allah Ta'ala, “Wa Maa Kaanallaahu Li 
Ywadzdzibahum Wa Anta Fiihim” 


5 


Aa TYE‏ مالك قال: لا ا 
Pa‏ من ban Sl Date‏ من الشماء أَو انتا EI pah pi‏ 
وما كان الله هم NG‏ فيهم , 6 که aa‏ و 
| رام € إلى آخر aN,‏ 


| 


لا تبه الل وهم بضر غ اه لمشجد ال 


Kitab | 
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۸ - عن عند الله ی SANA‏ قال: لما تزلث ۸ الذین آمَنُوا ول لبشوا 
اي a‏ 
ل الله وه یس هو کما نون نما ُو كما قال له ajy OL‏ 


م 


2138. Bersumber dari Abdullah bin Mas'ud رك‎ ia menuturkan, “Tatkala 
turun ayat (yang artinya), Orang-orang yang beriman dan mereka tidak 
mencampuradukkan iman mereka dengan kezhaliman.' maka ayat tersebut 
dirasa berat oleh para shahabat Rasulullah ££. Kemudian mereka bertanya. 
‘Siapakah di antara kami yang udak pernah berbuat zhalim terhadap 
dirinya sendiri? Mendengar pertanyaan itu, Rasulullah & bersabda. 
Kezhaliman yang dimaksua oleh avai tersebut tidaklah seperti yang kalian 
duga: karena yang dimaksud adalah sebagaimana yang diutarakan Luqman 
kepada anaknya. YA BUNAYYA LAA TUSYRIK BILLAAHI INNASY 
RYIRKA LAEHULMUN AZHIIM Mahar ananda. janganlah engkau berbuat 
kemusyrikan terhadap Allan. Sesungaubnyo Kemu-AikAn gu adalah penar 


A AE TE : 57 ليك‎ | A E 5۵ E 
خی‎ AGA SWE kan anadas ی‎ rosa a AA 7 Ke EAA wt 


16 | BAB : Firman Allah Txala, “Khudzuu Ziinatakum Inda 
Kulli Masird” 


5 وهي عرد‎ AA تعر‎ ya عَنْ ابن عباس قال: کا فك‎ SVATA 


فزجها وتفول اليم ينذو بغطة از ا 
* شذوا زیت بتک Iis‏ کل مشجد E‏ 


2139. Bersumber dari Ibnu Abbas +, ia mengutarakan, bahwa ada 
seorang perempuan melakukan thawaf di Baitullah dengan telanjang 
bulat. Perempuan tersebut mengatakan, “Siapa yang mencelaku berthawaf 
telanjang bulat?”!!! Ia meletakkan tangannya pada farjinya. Lalu perempuan 


a sda‏ تطوافا ی 
دا واه عا 3 هذه اليه 


Pu sa a BES Aa AN A aa UNA ی‎ E EN 


1. Orang-orang jahiliyah thawaf sambil telanjang. Mereka melemparkan pakaiannya dan mening- 
salkannya tergeletak di atas tanah. Dan tidak diambil lagi untuk selamanya. Dibiarkan terinjak- 
injak sehingga basah dan rusak hingga datangnya ayama Islam yang membatalkan kebiasaan 
itu dan memerintahkan mereka untuk menutup aurot. 
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menyahut, ‘At-Taubah?’ Lalu dia menjelaskan. “Surah at-Taubah adalah 
menjelaskan kejelekan orang-orang munafik hingga mereka menyangka 
tak seorang pun di antara kami melainkan disinggung di dalamnya.” Sa'id 
bin Jubair bertanya (lagi kepada Ibnu Abbas), “Bagaimana dengan surah 
al-Anfaal?” Ibnu Abbas menjawab, “Surah al-Anfaal berkenaan dengan 
perang Badar.” Sa'id bertanya (lagi), “Lalu bagaimana dengan surah al- 
Hasyr?” Ibnu Abbas menjawab, “Surah al-Hasyr turun berkaitan dengan 
Bani Nadhir.” (Muslim VIII: 245). 


SURAH HUUD 


21 | BAB : Firman Allah Ta'ala, “Innal Hasanaati Yudzhibnal 
Sayyi'aat” 


-١١ ۳‏ عَنْ عَبْد الله ن San‏ قال: جاء رل ای الب یو ال يا 


ea p gai ai g iy daie da 


aa‏ فنا هذا gadi‏ ما شنت فال لَه مغر i‏ سر ال j‏ سرت 
نفسَك قال فلم فلم یرد an‏ شینا alis‏ | لول فان فا SD Aa‏ 


5 95 اج ع‎ IA 4 مر و‎ 
sah * 4 i 1 Ži اقم الصا ا‎ ye AN هله‎ 4 sira NE a مراد دعاه‎ + 
Le ا من‎ 8 RO ai i ۳ : ri ۱ 


زا رم و و زب oen Ci‏ 7 ب ی راد 1 
mei‏ أت يدهين | Pe‏ ذلك FE‏ للذا كرينَ Jas KA‏ رحل من aa)‏ ۳ 


2 


نبي الله هَذَا له خاصّةً قال y‏ ل للئّاس كافة . 


يا 


2143. Bersumber dari Abdullah bin Mas'ud #, ia menceritakan, 
“(Suatu ketika) datanglah seorang shahabat kepada Nabi #5, lalu berujar. Ya 
Rasulullah, aku telah mengobati seorang perempuan di pelosok Madinah, 
lalu aku berbuat mesum kepadanya," namun tidak sampai berzina. Maka 
dari itu, 0 berilah aku hukuman sesuai kebijakanmu. Lalu Umar 
bin Khaththab ف‎ berkata kepadanya, “Sungguh Allah telah menutupi 
kesalahanmu, kalau kamu mau menutupi kesalahanmu sendiri. Namun 
Nabi # belum memberi jawaban sepatah kata pun. Shahabat itu kemudian 
berdiri lalu pergi. Kemudian Nabi £ mengutus seorang kurir untuk menyusul 
shahabat tersebut untuk memanggilnya dan membacakan kepadanya ayat, 


Maknanya adalah aku mencumbunya dengan mencium dan memeluk dan lain sebagainya dari 
۱ Ng 
pado macam cumbuan kecuali jima. 
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mene ای‎ 


2141. Bersumber dari Anas bin Malik رك‎ ia menuturkan bahwa Abu 
Jahal (la'natullahi 'alaih) pernah mengatakan (sebagaimana yang diabadikan 
dalam al-Qur'an), “ALLAAHUMMA INKAANA HAADZAA HUWAL HAQQU 
MIN ‘INDIKA FA AMTHIR ‘ALAINAA HIJAARATAN MINAS SAMAXI 
AWT TINAA BI ADZAABIN ALIIM (Ya Allah, jika al-Qur'an ini benar dari sisi 
Engkau, maka hujanilah kami batu dari langit atau datangkanlah kepada 
kami adzab yang pedih).” Lalu turunlah ayat, “WA MAA KAANALLAAHU 
LI YU'ADZDZIBAHUM WA ANTA FIIHIM WA MAA KAANALLAAHU 
MU'ADZDIBAHUM WA HUM YASTAGHFIRUUN. WA MAA LAHUM AN 
LAA YU'ADZDZIBAHUMULLAAHU WA HUM YASHUDDUUNA ‘ANIL 
MASJIDIL HARAAM ... (Dan sekali-kali Allah tidak akan mengadzab mereka 
sedangkan sedangkan kamu berada di tengah mereka. Dan tidaklah Allah 
akan mengadzab mereka sedangkan mereka meminta ampun (kepada-Nya). 
Mengapa Allah tidak mengadzab mereka padahal mereka menghalangi 
orang untuk mendatangi Masjidil Haram ....).” (Muslim VIII: 129-130) 


SURAH AT-TAUBAH (BARAA'AH) 


19| BAB : Firman Allah Txala, “Walaa Tushalli Alaa Ahadin 
Minhum Maata Abadan Walaa Tayum Alaa Qabrih" 


2 و 


مه عمس 7 28- 3 
Heh‏ لاد را NANA LH Ge aa En Gas‏ ال مدا كسمو پا 
فيه ا بن مر + وقد عدم کي Ls‏ نا ! تل عمر (اخدیت: na iT‏ 


Dalam masalah ini ada hadits yang bersumber dari Ibnu Umar dan 
termaktub dalam fadhail Umar & (Hadits no: 1336). 


20) BAB : Surah Baraa'ah, al-Anfaal, dan al-Hasyr 


EN‏ ۲- عَنْ سَعِيد pet‏ قال: Edi‏ لابن عباس سُورَة التَوْبَة قال توب 
قال بل هي Suka AI‏ نیقی بن 
ai‏ إلا ذکر فيهًا قال EË‏ سورة Ji‏ ال تلك ور دو قال فلت 
a‏ في بني اضر . 


2142. Bersumberdari Sa'id bin Jubair, ia berkata, “Aku pernah bertanya 
kepada Ibnu Abbas &, “Bagaimana tentang surah at-Taubah? Ibnu Abbas 


1. Yakni kamu berada di tengah-tengah mereka wahai Muhammad, selama engkau masih berada 
di tengah-tengah mereka, maka mereka aman dari adzab. 
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Lalu Abdullah bin Mas'ud melanjutkan, “Nabi & diam, tidak memben 
.waban sepatah katapun. Aku mengerti beliau sedang menerima wahyu. Aku 
tetap berada di tempat aku. Setelah wahyu turun, beliau membacakan ayal. 
WA YAS'ALUUNAKA 'ANIR RUUH, QULIR RUUHU MIN AMRI RABBI! 
WA MAA UUTIITUM MINAL “ILMI ILLAA QALIILAN (Dan mereka bertanya 
kepadamu mengenai roh, katakanlah roh itu termasuk urusan Rabbku, dan 
kamu tidaklah diberi ilmu melainkan sedikit sekali)” (muslim VIII: 128). 


23| BAB : Firman Allah Txala, “Ulaa'ikal Ladziina YaYuuna 
Yabtaghuuna Ilaa Rabbihimul Wasiilah” 


` 2 
W 3 $ 2 A 5 2 ۲ £ AN 5 G i P e 1۳۳‏ 
Y 4 £‏ عن AS‏ الله بر مسعو د 72 او لش ألذر یدعو O‏ ییتعو ل | تیب 
T. c 2 :‏ 
wa 3‏ ۳ 
e E 7 - 0 É bri 5‏ 2 و ری 1 ۰ | 
| سيلة = ل كان دشر من A‏ یعبدو ل نهم ! هو ال قاسلم T AN‏ 
X ۱ ۱‏ 4 5 ا 
Tomi‏ واه a AN‏ را هه 
لجى و استمست الا نس عباد بهم TA‏ 5 او لقا الدین يدعو ند تون إلى 
s 1 ۱‏ 9 8 
زبهه اله سيلة © 


2145. Bersumber dari Abdullah bir Mas 


2 menyenal ayat (yang 
artinya). “Para jin yang mereka umanusia: seru RU, mer 
mencari jalan kepada Rabb mereka. Abdullah bin Ma 
pernah duA هلیم زیون‎ WA الى‎ Sisi DINDA. ۱ e 
i ah | smeluk islam, namun orang-orang Tersebut Tetap 
yang disembah ilu memeluk islam, nemuin © 0 0 GA 2 0 
j ah jin-jin itu!” i h ayat (yang , Para; 
saja menyembah jin-jin itu ' Maka turunia yai ۷2 a kn > 
yang mereka (manusia) seru itu, mereka (para jin) mencari jalan Kepa 
ang ۲ | 
(Muslim VHI: 244). 


Rabb mereka. ” 


241 BAB : Firman Allah Ta'ala, “ Walaa Tajhar Bishalaatika Wa 
| Laa Tukhaafit Bihaa” 


3 


251 عَنْ PE‏ في قَوْلهِ عَرْ ول ف ولا ki‏ بصَلاتك ول 


en سا‎ 5 s 1 i A د‎ m - 4 ۳ .. -5 


۳ 


ak LANG‏ | ا sa‏ سس سس 
ian jin ti 4 rela karena mereka masuk Islam. Dan mereka a‏ 1 
Mereka terus menyembah jin dan jin tu NGUK re k | slam‏ 1 
Te a disebutkan dalai firman Allah “yabtaghuna ila rabbihim al-washilah" yaitu dengan Mg pa‏ 
epada‏ عه ان و اب melalui ketaatan dan ibadah, maksudnya adalah mereka‏ 2 
Allah dengan meminta kepada sesuatu yang dapat mendekatkan mereka kepada Allah.‏ 
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AQIMISHSHALAATA THARAFAYIN NAHAARI WA ZULAFAN MINAL 
LAIL, INNAL HASANAATI YUDZHIBNAS SAYYT AAT. DZAALIKA DZIKRAA 
LIDZDZAAKIRIIN (Tegak-kaniah shalat pada pagi!!! dan petang dan pada 
bagian permulaan malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik 
akan menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan buruk. Itulah peringatan 
bagi orang-orang yang ingat). Lalu ada salah seorang shahabat (yang lain) 
bertanya, ‘Ya Nabiyullah, apakah kebijakan ini khusus bagi shahabat itu? 
Nabi 2 menjawab. (Tidak), namun bagi kalian semua.” (Muslim VII: 


)102 
SURAH SUBHAAN (AL-ISRAA')‏ 
BAB : Firman Allah Txala, “Wa Yas-aluunaka Anir Ruuh”‏ | 22 
NGE 0 9 3‏ مخ الله 
NY 6‏ عَنْ عبد الله ن مشود فال: WG‏ مشي مع النبئ ب في 
NT a a 3 Ga Kata au :‏ 
جرا وهو SINGA‏ عل منیب اد هر دلقر من النهورد IUD‏ بعصهم عص 
ha‏ سق 4 aga tag‏ الى E‏ ار 2 تقار ea‏ م ركم شرو باه SARI‏ دچ T‏ 
an Ê = eyi ۳‏ 5 کت أ ۳ A ag OS‏ 
EL‏ له gaga‏ تسا شر ai Drama DE‏ ام g‏ اد An‏ عملت 
N mò‏ & ی کد E DE‏ 5 3 اص لد ا 
ut k 1 0 22 ۳ ; Pa r, 8 2 A 3 ۳ 50 aa‏ 538 5 
ی آل چ سج D‏ الے و س لس اس بل وما اه نتم A‏ العلم از DA‏ 
مود ا A we‏ وي bad‏ 4 ها ری ی A en | Pagi‏ ` 7 5 


2144. Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud ==, ia menuturkan, “Ketika 
aku berjalan bersama Nabi & di suatu ladang (kurma). kala itu beliau duduk 
bersandar (pada pelepah daun kurma). tiba-tiba lewat beberapa orang Yahudi. 
Sebagian di antara mereka berujar kepada sebagian yang lain, “Tanyakaniah 
kepada Nabi itu tentang roh!” Lalu sebagian di antara mereka menjawab. 
Jangan ragu-ragu, karena Nabi ££ tidak akan menghiraukan apa yang tidak 
kalian sukai.” Mereka berkata, “Tanyakanlah kepada beliau!” Maka berdirilah 
salah seorang di antara mereka, lalu bertanya kepada Nabi # tentang roh.” 


Maksudnya adalah di soat pagi dan petang, Mujahid berkata: “tharafa an-nahar” adalah shalat 
subuh, dzuhur dan asar, Sedangkan "wadzulafan minan lail” adalah shalat maghrib dan Isya”. 
Azalaf adalah wuktu-waktunysa, dan zalaf adalah jamak dari zulfah, demikianlah yang terdapar 
dalam tafsir al-Baghaw جرد‎ adalah tafsiran yang paling dekat. 


K2 


Apakah yang membuat kalian bertanya ientang hal ini? Apakah karena kalian khawatir 
menjumpai suatu perkara yung kalian bena? 
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SURAH AL-KAHFI 


25| BAB : Firman Allah Te'ala, “Falaa Nugiimu Lahum Yaumal 
Qiyaamati Waznan” 


٨ح‏ عَنْ آبي مره ول الله ي ال band jea GEA‏ 
ya 1 1 1 x 1 z 9 ۳ 7‏ 

BA a o 7 HAWA! car 5 |‏ ل ate‏ بر و 3 a‏ كر دول 

naa‏ یوم القَيامة لا Op‏ عند الله جتاح a‏ فلا نيم لَهُمْ یوم 

Kep um 

2148. Berasal dari Abu Hurairah #, dari Nabi #5, beliau bersabda, 

“Sesungguhnya pada hari Kiamat (kelak) benar-benar akan muncul orang 

yang besar lagi gemuk namun di sisi Allah lebih ringan daripada An 
nyamuk. Hendaklah kalian membaca ayat (yang artinya), ‘Dan Kami tida 


akan mengadakan penilaian terhadap amalan mereka (orang-orang musyrik) 
pada hari Kiamat.” * (Muslim VIII: 125) 


SURAH MARYAM 


26| BAB : Firman Allah Tala, "Wa Andzirhum Yaumal Hasrah” 


GEN ١ ۹‏ فى مَعید قال قال رسول ال 95 Att‏ بالَْوت یوم SA‏ 
2 کش M Pe‏ کریب موقل KAN‏ والتار NANG‏ في باقی 
as‏ قیال op IA AN JAN‏ هذا Ia Os yan ae Ng‏ 
هذا Ha‏ قال وَيُقَال JANG‏ انار هَل ترفن ذا قال فیشرتبون وینظرود 


- 


۶ م EE‏ 32 0 ۳ 
ر و له 2 ای a 29a‏ 9 راي 2 
ویقولون لعم هذا HI‏ قال Ta‏ به فیْذبح قال نم يقال ۳ آهل ali‏ خلود 


1 0 5 227 3, 95 maa ag Tn 7 

LL A Bua مهاج 2 وک ا‎ 8 ۰ AT TP Z YG 

ng 1 1‏ 5 5 
م ال د E a‏ و كوف ل TE‏ 5 
یوم S‏ إذ قضي AN‏ وَهُمْ في غفلة وَهُمْ لا يُؤْمِنُونَ 4 AA)‏ بيده إلى 
La‏ ۹ 


2149. BersumberdariAbuSa'idal-Khudri-&, iamengutarakan, “Rasulullah 
æ bersabda, ‘Pada hari Kiamat (kelak) kematian akan didatangkan dalam 
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-of‏ رک هقف جالع ما ی ل وك EN‏ ی سا ده 
Si ag‏ وَمَنْ جاء به فقال BAG a‏ ولا تحهر بصلا 


97 "۳ 0 7 و fo ۳ aa a 3 E‏ 3 
یشم امش کون فراءعتك ظ ولا تخافث بها 4 عَنْ أضحايك مهم 


۳ 


arka Sg f EE A z P a a ەر‎ ۳9۹ Tin Ae en YA 7e 
AN S رابغ بين ذلك سبيلا © يُقول‎ D ah لك‎ ngi NG ان‎ 
: na a 


2146. Bersumber dari Ibnu Abbas & tentang firman Allah Ta'ala, “WA 
LAA TAJHAR BISHALAATIKA WA LAA TUKHAAFIT BIHAA WABTAGHI 
BAINA DZAALIKA SABIILAN (Dan janganlah kamu mengeraskan suaramu 
dalam shalatmu dan janganlah kamu merendahkannya, dan carilah jalan 
tengah di antara keduanya).” Ibnu Abbas & berkata, “Ayat ini turun 
ketika Rasulullah كن‎ terisolir di kota Makkah yang mana kala itu apabila 
beliau mengerjakan shalat bersama para shahabat, beliau mengeraskan 
bacaan al-Qur'an dan ketika orang-orang musyrik mendengarnya. maka 
mereka mencaci al-Qur'an. mencaci Allah yang telah menurunkannya dan 
mencaci Jibril yang telah membawanya, maka Allah berfirman kenada 
Nabi-Nya, Dan jangantah kamu mengeraskan bacaan dalam shalatmu! 
Agar orang-orang musyrik tidak mendengar bacaanmu. 'Dan janganlah 
kamu merendahkannya ` agar dapat didengar oleh para shahabatmu. 
Perdengarkanlah bacaan al-Qur'an kepada para shahabatmu tetapi jangan 
terlalu keras 'Dan carilah jaian tengah di antara keduanya.” “Ibnu Abbas 
melanjutkan. “Yaitu antara keras dan rendah.” (Muslim Il: 34). 


۷ ۷- عن Alat‏ في وله عز Jan‏ ار ولا Ki‏ بصلاتك ولا تخادث 
YA‏ ال أل هذا فی الدعاء . 


2147. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha tentang firman 
Allah Ta'ala (yang artinya), “Dan janganlah kamu mengeraskan bacaan 
al-Qur'an dalam shalatmu dan janganlah kamu merendahkannya.” Aisyah 
berkata. “Ayat ini diturunkan berkaitan dengan doa (dan shalat)” 
(Muslim Ik 34). 


1. Aku katakan ini berbeda dengan hadits Ibnu Abbas sebelumnya yang menyebutkan bahwa ayat 
tersebui menyebutkan tentang bacaan dalam shalat dan mungkin untuk menggabungkan dua 


hadits tersebut bahwasannya ayat ini turun berkenaan dengan doa dan shalat atau diantara dua 
hal itu secara bersamaan. 
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turuniah ayat, AFARAAITAL LADZII KAFARA BI AAYAATINAA WA GAALA 
LAUUTAYANNA MAALAW WA WALADAA .... WA YATINAA FARDAA 
(Maka apakah kamu telah melihat orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami 
dan ia mengatakan, ‘Pasti akan diberi harta dan anak .... dan ia akan datang 
kepada Kami dengan seorang diri)” (Muslim VIH: 129) 


SURAH AL-ANBIYAA 


28| BAB : Firman Allah Ta'ala, “Kamaa Bada naa Awwata 
| Khalgin Nwiiduk ....” 


Žr, 

0 | از 1 1 5 v A‏ ۱ 
يا آیها تناس نحم نحشرود إلى الله حماد عراه عرلا كما ja Uu‏ حل 
badi £‏ 
z7 3 er 2 9 sė 3‏ ابه 9 ۱ 

نعيدة ۾ عدا علا انا واه ia? G ۱ 3 Bd‏ 

dala ٹاکس لو م‎ SY E al ia N شنا قال‎ À k 
3 

- 1 7 3 ۳ 2 8, Ea Arang Ta ۱ 5 >i > pat 

ا ع ENG E‏ ی و دا ری 
Aa‏ هيم Si K3‏ م AA IN‏ تیف ۶ بر 8 0 Ss‏ 3 5-5 اچم دا شمان 
۳ ; س عاج ahi La‏ | | 

7 k aa Š 8 jp ۳ ka DEN ge E AA Apa KA 
قاقه ۳ ۱ شا‎ SEET ad~! ندر يي ف‎ N با رب اصحابی فتفال انث‎ dgu 
: چ‎ 0 -ò ع‎ ۳ Sena £ 3 ۳ 
F فيد ع‎ Sa لھ تفاس سس‎ NG ماس‎ Pa سوت دیس‎ 8 E ات مب‎ E 
yk 3 ی‎ as | 
5 4 1 ۳ ۳ c || 1 ah 
ر ویب بوانت على كل شي ۶ شهيد إل تعدبهم فانهم عبادك »اد تعش‎ 
9 1 0 á 7 A 6 ۲ a 

مم BB‏ أ “ فأ : Pan ESA Nas‏ : 
س لس AY‏ 4 قال Jia‏ ی | یسم دم یر لوا مر ناس یم ی 

g 9 0 02 ۶ 


2151. Bersumber dari Ibnu Abbas s, ia menuturkan, “(Suatu ketika; 
Rasulullah & menyampaikan wejangan di tengah kami. Beliau bersabda, 
“Wahai sekalian manusia, kalian (kelak) baka! dikumpulkan di hadapan Allah 
35 tanpa alas kaki, telanjang bulat, dan belum dikhitan (sebagaimana firman- 
Nya yang artinya), “Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan pertama, 
begitulah Kami akan mengulanginya. Itulah suatu janji yang pasti Kami 
tepati. Sesungguhnya Kamilah yang akan melaksanakanya. Ketahuilah, 
bahwa orang yang mula pertama diberi pakaian pada hari Kiamat adalah 
Ibrahim 4. Ketahuilah, sesungguhnya akan didatangkan beberapa orang 
dari kalangan ummatku, kemudian mereka akan disiksa karena kesalahan 
mereka, lalu aku berujar. Ya Rabbi, mereka itu adalah umatku!” Maka dijawab 
oleh Allah. "Kamu tidak tahu apa yang mereka perbuat dalam membuat 
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bentuk kambing yang bagus (Abu Kurayb menambahkan, ‘Lalu kambing 
tersebut dihentikan antara surga dan neraka. Abu Sa'id dan Abu Kuraib 
tidak berbeda dalam meriwayatkan kelanjutan hadits ini}. Lalu ditanyakan 
kepada penghuni surga, Wahai ahli surga, apakah kalian mengenal kambing 
ini? Mereka mengangkat kepala mereka dan mengarahkan pandangan 
mereka dan mengamati kemudian mengatakan. ‘Ya, itu adalah kematian.’ 
Lalu ditanyakan kepada penghuni neraka, Wahai ahli neraka, apakah kalian 
mengenal kambing ini? Mereka mengangkat kepala mereka dan mengamati 
kemudian mengatakan, Ya, ini kematian.” Maka diperintahkaniah agar 
kambing itu disembelih, kemudian disembelihlah. Lalu difirmankan. Wahai 
ahli surga, tinggaliah selama-lamanya. karena kematian sudah tiada (lagi). 
Kemudian Rasulullah & membacakan ayat, “WA ANDZIRHUM YAUMAL. 
HASRATI IDZ GUDHIYAL AMRU WA HUM FI! GHAFLATIN WA HUM LAA 
YU MINUUN (Dan berilah peringatan kepada mereka tentang hari penyesalan, 
yaitu ketika segala perkara telah diputuskan, dan mereka dalam kelalaian dan 
mereka tidak pula beriman). Rasulullah € sambil menudingkan tangannya 
ke (penghuni! dunia (yang lalai)” ‘Muslin; VIE 152. TSJ 
271 BAB : Firman Allah Wala. “Arara-aital [adji Kafir Be 


Aayaatanga' 


۰ ی‎ 7 A 5 35 
. | 
e طني اه یت‎ TE عاتب وم‎ A Pe E mana 9 ۳ 4 s R 
“e l من‎ A CS (e ۹ 3 
م‎ Spa st pa 5 Gi 7 = 2 Taj 
5 $ 0 و ی‎ * j D at arei Zr: تن‎ : Sen Pa 
IK A 5 3 P f | | 5 
ری‎ RP محمد تال فشنت له آي س‎ ANG حت‎ Dg. لم ل“‎ Ja 
An < 22 = تي ت لت‎ 
0 و‎ A 


تموث نم تتفت تال وإلى لمبُعوث من بعد الموت فسو ف افضیات ادا ر جعت 


1 


2y A 7‏ 2 رت حا ۹ ۳ ۱ : a‏ 0 
1 ۳ و 8 7 ي سر at ai h "ON 2 Kn pisa Pn aa 2 NYA‏ 
إلى Ju‏ وَوَلْد قال و کي كذا قال الاعمش قال هنز لت هده الاية * افر ايت SAN‏ 


کف SEN J65 WAL‏ مالا وولدا © إلى قؤله P‏ وَيآتينا فزدا 5. 


2150. Bersumber dari Khabbab (bin al-Art) &, dia berkata, “Aku pernah 
punya piutang pada al- Ash bin Wa-il, kemudian aku mendatanginya untuk 
menagihnya, lantas dia mengatakan, Aku tidak akan sekali-kali membayar 
hutang aku kepadamu sebelum kamu mengingkari Muhammad. Kepadanya, 
aku tegaskan. 'Sesungguhnya tidak mungkin aku kufur kepada Muhammad 


hutang aku kepadamu, bila aku telah kembali (lagi) kepada harta benda 
dan anak aku setelah sebelumnya mati.” Waki' berkata, “Demikianlah 
kata al-Amasy” Kemudian Khabbab (bin al-Art) يف‎ mengatakan, “Maka 
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۳ عَنْ HAN‏ سعید PP YA SANG‏ وعلق 


d aR Zo‏ يق 


A‏ عبد الل bak‏ نی عشفود KIM sai SE‏ رَو 


gili جين قال لها أل الك ا راا اله مش الوا و كلهم‎ BP 
Li راك‎ an ani طَائقَة من ححديئها وَبَعْضْهُمْ كان ۳ لخدینها من‎ 
Hia jaa 00 لذي‎ SA وقد وغیث عَنْ کل وَاحد مِنْهُمْ‎ 
إذا‎ an قالث كان رَسُولُ‎ a كرو أ‎ a دَق‎ 
فرع بل نسائه مهن حرج سَهْمْهَا حرج بها رسول‎ A sisi 
2 Lis NAN S A الله‎ 


KN, 
۳ 


كادي عادر زايا NE‏ 
A‏ رَسُول لله کل KAK NG‏ رل ada ge LA‏ 
هدجي IA‏ فيه مَسِيرنًا خی لا فرع رشول الله و من oa‏ ول 
Ih 633‏ العديئة 3 ليله بلرحیل Skak kn PAKSA‏ خی 
ta‏ ت اليش ian Ar Se PN AP‏ 
قاذا عقدي من Sya‏ اطع رت E aan EN‏ 
Jis Hua‏ لفط Gad‏ كاو مه کون لي مارا هودحي Pa‏ | 
موق ANN a‏ زغم تخت يه لك كنك الع K‏ 
حفافا لم AN Ki ui LAMI HAK h Ig‏ من العام قا Sen‏ 
ا و ا ر 258 ارب Ea‏ السَنّ فَبَعْنُوا 
ال وَسَارُوا SAS‏ عقدي بَعْدَ ما FU JG Li End KAN KEM‏ 
aaa‏ فيه Ip‏ أن ih‏ 
A an gak‏ ی نا اه في مثزلي idi‏ يبي يمت و کان 
فوا الها Sala‏ الد کوان فا من وَرَاءِ ~iu KA‏ 
peok‏ عند Aja‏ َرَأَى سواد Oka)‏ تائم PA AG‏ حینْ رَآني ig‏ کان 
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aa TG‏ ص aaa aaa aaa‏ س 


ajaran baru yang melenceng sepeninggalmu. Lalu aku utarakan seperti 
apa yang diutarakan oleh seorang hamba yang shalih (Isa x4, sebagaimana 
yang diaNadikan dalam al-Qur'an). WA KUNTU 'ALAIHIM SYAHIIDAM 
MAADUMTU FIIHIM FALAMMA TAWAFFAITANII KUNTA ANTAR RAQIIBU 
ALAIHIM WA ANTA ALAA KULLI SYAI-IN SYAHIID, IN TUAADZDZIBHUM 
FA INNAHUM "IBAADUK, WA IN TAGHFIR LAHUM, FA INNAKA ANTAL 
AZIZUL HAKIM (Dan aku menjadi saksi terhadap mereka selama aku berada 
di tengah mereka. Maka setelah Engkau wafatkan aku, Engkaulah yang akan 
mengawasi mereka, dan Engkau adalah Maha Menyaksikan segala sesuatu. 
Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka adalah hamba- 
hamba-Mu, dan jika Engkau mengampuni mereka, maka sesungguhnya 
Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana). Kemudian Nabi كد‎ 
melanjutkan, ‘Lalu dikatakan kepadaku, “Sesungguhnya mereka senantiasa 
menyimpang dari ajaranmu semenjak kamu meninggalkan mereka.” 
(Muslim VIII: 157) 


SURAH AL-HAJJ 


291 BAB. Firman Allah Ta'ala, “Haadzaani Khashmaanikh 


Tashamuu Fii Rabbihim” 


۲ ۷- عن فیس بی LB‏ 
g HK‏ نها رت فى ات روا یوم م تر حر و 


8 Ka w وه والولية ین‎ Gi Ty Ba الحارث‎ YK) 
2152. Bersumber dari Qais bin Ubbad, dia berkata, “Aku pernah 
mendengar Abu Dzar # bersumpah bahwa ayat (yang artinya), Inilah dua 
golongan (mukmin dan kafir) yang bertengkar, mereka bertengkar mengenai 
Rabb mereka, adalah turun bertalian dengan orang-orang yang sangat 
gigih dalam perang Badar, yaitu Hamzah, Ali, Ubaidah bin Harits, Utbah 
dan Syaibah. keduanya putera Rabi'ah, dan Walid bin Utbah.” (Muslim VIII: 
246). 


SURAH AN-NUUR 


30! BAB : Firman Allah Ta'ala, “Innal Ladziinaa Jaa-uu Bil Ifki 
“Ushbatun Minkum” 
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$ 
pofa E bana Ka, a -i 5 3 2 PA ور‎ AE 
يرقا ی‎ y تلك اللثلة حتى اصتحت‎ b الناس بهد! قالت‎ MA و قد‎ wi 
yg و‎ 0 s و‎ ۶ ۳ 
4 5 os a PN KA 


ا Watt Ne,‏ في فراق Diah‏ 
اما iaci‏ 5 زید مار Ji‏ رشول | الله كيو gal,‏ يلم من alih ng‏ 
SANG‏ عم في تفسه لَهُمْ من ود ال با وشول قشم ولا تم 
AA pat‏ طالب gal DB‏ الله عَلَيِكَ سا سواها کت 
ف ی 2 6 p‏ 9 0 و ا 3 


تصدقك با آي بر 


4 3 - A ی‎ 8 kh 


)ع مه b‏ ي ابر 0 Rw Rao‏ قا م a‏ 2 
ها .ات “كردم ا ".عائشة قالت لد Uk Sin er‏ عاك نالع 
ل زاس 2 حي a‏ = من : .= E‏ ت a‏ 
رعماق ۳ PENA Pa $ at‏ 5 عر ۳ S‏ 
Zii;‏ امر! قط اغمصه عليها اکثر مب آنها AN at Ke‏ تتام عن 
Se ۳‏ ا 
A 5 2 A‏ و و A‏ 1 3 ۳ 
E 5 5‏ سے 4 P t‏ پل 5 
عجر اهلها فتاه kun “amal‏ كله ai ga ١ alas 3 H3‏ سید A‏ انوت 
کے — 
x‏ 5 
ممه : a‏ اه kr‏ ا ی ره Pa Wa TA pe SE CF‏ 
شا حدر ا Seo‏ ی E P E‏ ليت ب ر زت D P AEM AN‏ 
| ا 3 aa SE SN E‏ ل 
انیت نا Tana‏ المسلمهة م بعلل م جا قد بلغ اذام ف اه بيت Wia‏ 
Aah kk. 3‏ 5 م ا 
١ 2 , ¢ 1‏ 
4i əl ier 0 `,‏ 2 
ما علمت على اهل ألا حا ولق دی a‏ جل ما علمت عله YI‏ حتاوف 
3 ,ي ۶ ا mr‏ ات را ام 
is‏ ا 9 MR > Ti z: T‏ اي دي 02 7 دم 28 ۱ . 
ma KA 5 j : a‏ اد Lae NI‏ !یا ال د 
Ja MS‏ کی اهلي إلا معو Nk ARAN alis‏ معاد الانصار ف uv Aa‏ سرك 
6م 
r; 3 9 5 A‏ >2 3 > 
dug aa Ne‏ و - 5 ۰ A‏ ا حص an 2 ə‏ رش 
شلك نب + يعمد ل الله ال كان A‏ الا و سم مب نا a ALS‏ ال كاك am! A‏ الل الخ اسه 
A E EAA D A OA‏ - 
ام نا Lilea‏ امرك قالت alis‏ سعد p‏ عادد AA‏ سیا الحم HSE‏ كشن 
Lr Ka ۳‏ 2 


Be من‎ ja 5 که اف‎ ad SIS a تسعد ين‎ 
قانم على‎ KS تلو ول الله‎ d AA جى‎ DA Pa الان‎ 
وكيك‎ E EG N N 
EE OES HAN :قا لي‎ Tobas 
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يراني یی أن يُصْرَبَ الحجَابٌ KANAL SN GE‏ حين PP‏ 


و وَجُهي ب پل بابي و وله ما tag E‏ ولا žao‏ من ل 


ا باجم لیا راجا Ga‏ على تیا EA‏ اطق وذ ب Ai c‏ 
Jl g‏ لوا مُوغرِينَ في تخر الظهيرة É‏ من هك في 
SG‏ كان الذي E‏ کیره عد الله بن 5 ابن سَلول فقدمْنا a‏ 


Ae‏ حينَ PE aaa) Was‏ والناس ون فى da‏ آهل الاغك ولا 


e, 9 7 | 2 P 1‏ | 
pi‏ بشئء من ذلك وهو ga‏ في وحم اني لا اعرف من رسون الله كه 
s A 2‏ 7 3 7 ۲ 1 7 ۳ 
Pra Pa Y ño | 5 i‏ ,2.2 ا 1 ~ اليد 3 

اللطف a‏ كنت SI‏ منه حين PA‏ انما يدخل رسول E WI‏ فیسلم 
a Da‏ 


ERA Sau ASIN (na ل كت کم‎ 


r ۳ r 3 ۶‏ 2 ۳ 
و ۵۳ 2 ۳ 4 CAN ta‏ و f 5 A‏ 
و خر حت معے al‏ مسّطح قبا المناصه وهو متیر نا WI a Ya‏ 
E UP sai ak à 4‏ 
we? -‏ 
8 5 35 
5 59 روت 3 Eeka ۳ par E E ri‏ 5 
' مكلالح p‏ ا اتدل RAN‏ وام تتا دام ا اما الع ت الأول قم 
نز — “ wo- P ha‏ 
A vS Lan - 5‏ 5 
NGE Sg‏ < ا د 2 من ور ار ا PE Ag‏ 
USS DI‏ نتادی MU‏ اك نتخد‌ها عند وتنا فااعتلقت انا واد mlana‏ 
i‏ 3 بیو = 
. #3 5 , 3 3 
Bata Wes Na A‏ و ASP‏ وخ E‏ و نی 
a‏ نہ يي م CA‏ کب a © ON La‏ سپ مسر ۳ تی در لله 
na ۱ è > 5 2‏ ترم 
maf to a vetare SEN G ۱‏ و ۳ ف i lueta Coan‏ .20 
الى بحم لصديق وابنها DE Jk, BANG.‏ نا ماه ب انمصطلت قاقدت آنا و شت 
١ pe S -x ۰ P.‏ : 
أ اخ ةا و م انا فت او سط ف lor‏ 
7 و فنا سحو شاعئا وی AR‏ ت al‏ م طها 2 
لي رم لب SE‏ 3 ت Sa‏ ل لكي 
go‏ موه Ma P / 2 5 - 53 a‏ 2 
-j a ie bata = NG‏ 3 3 ~ 5 | قا M‏ 1 
BA Ni‏ ما فلت اتنسسبيئ رجا فد سيك لل لست امن 
2 


تسمعی ما كال فلك وماذا قال قالث ي نول أ هل الإفك 


TE CTE‏ يت ge Jei‏ سول اش ل 
ل کو es E‏ فال را6 فد Li‏ 


w 


2 5 عو 


pT en o 526 1 „25 2‏ را س صلا ۰ 8 NAH‏ 05 
آن AI Gi‏ من قتلهما فأذن لي رَسُول الله R3‏ فجئت SA‏ فقلت لامي 
ی a‏ من ۳ AA‏ کر رن ر a‏ 

یا i‏ ما Dama‏ الناس فقالت يا بيه هونی Lele‏ اه نما كانت اراد 
قط وَضيئَة عند رجل WG Gid‏ ضرائر إلا UE OS‏ قالث قلت Did‏ 
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ثقل ْمَل الذي ازل عليه قالث فلا IE Gb‏ زسول و وه تحت 
کان أو Aan‏ قال آبشري LENENG‏ الله فَقَدْ siy‏ فقالث 
لي A‏ قومي ah‏ فقلت وال لا KA, a‏ إلا As = Na‏ 


ر a‏ د 


a 1 Sin FS الایات‎ jasy فانزل الله عز وجل‎ a 


o‏ $ - ا 
Si‏ مه ره وات BAN‏ عليه Gi‏ یداب 
5 1 ۲ سام موه 5 ت 52 2 
الذي قال ia‏ رل الله عرز وجل ۶ JANG‏ أولوا Jah‏ متك القع 
آن يوه وا أولي ال TAP sp‏ تبون أن فد اه لکم 4 قال o‏ بو 
iy‏ قال tenan‏ یو بكر 
بو ۳ 
وَالله إني لأحبٌ أن gêni‏ الله لي فزخع إلى مشطح DA Ka‏ كان die gi‏ 
وقال لا أنزعها منْهُ آبَدا قالت غائشة و کان SEn‏ 
i =- 1 ۵ sita 0 5 2 AN ۳ ži 2 v‏ 7 
GE‏ زور IA LA Gd KZ Z‏ کن 2 اس Ng‏ ب زر wo oo AN‏ 
PP en Pn ae‏ 


Er 
2 
» د‎ ۱ 

| 


5 > Ta PM pn سا یی‎ 1 K 
س‎ RE ی‎ t ai Na siba و‎ Ti ANI فعصمها‎ A s تساميني سل زواج !ا‎ 


d r‏ کل à‏ هت مر مر و 


جخش DA S3‏ فِيمَنْ هّلك قال SAH‏ فهذا AN‏ إلا منْ 


2153. Dikisahkan dari az-Zuhri, dia bercerita, “Aku pernah diberitahu 
oleh Sa'id bin Musayyab, Urwah bin Zubair, Algamah bin Waggash dan 
Ubaidullah bin Abdullah bin “Utbah bin Mas'ud mengenai hadits Asiyah 
radhiyallahu anha, isteri Nabi £ ketika orang-orang melemparkan tuduhan 
bohong kepada Aisyah, kemudian Allah membebaskannya dari tuduhan 
bohong mereka. Masing-masing dari mereka (para rawi) menuturkan 
kepada aku sebagian dari peristiwa tersebut. Sebagian diantara mereka ada 
vang lebih lengkap penuturannya dan lebih akurat ceritanya daripada 
sebagian yang lain. Aku menghimpun dari masing-masing mereka semua 
penuturan yang disampaikan kepada aku dan riwayat masing-masing dari 
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asi 5 os SA e Jsi NG ki Ras‏ الق كيدي LA‏ هُمَا الان 


Wa 


عندي Ta d 0 SI Er‏ من 8 As‏ دنت لیا ات پک 


2. 


SB خلس‎ AE زشول الله‎ le jas فا تحن على ذلك‎ ali 
AE إل في‎ AAN قل وق یت‎ a Ja َم خیش عندي‎ 
iy شول ان یل سن كلس نم م قال أمّا‎ 5 445 E بشیء‎ 
a ga عل که هن لت بر ون‎ Ki 


È 

G 

E 
- 1 


ee Sena ama‏ 2 تاب اننا 


2 و 


Aa‏ یتعیرش اك ينا قال ل ول ثري م 
ا الح علي زول RAN‏ فقالث واه نا 
KANEA 7 1‏ لھ ب Lii‏ وأا ES E JS‏ 


۳ 


و 


رد یط رت اللاي ماع امد aa‏ 


و صد kag ApS EE dy a pii‏ واه يفلم ی نی لا GAN‏ بدلك 


a مور‎ 


ین Agan AS LI‏ آني بريقة a ga)‏ اي وله ما أجد لي 
ولم مكلا الا كما قال أَبُو ُوشت ف[ ai‏ جمیل وال الْمُسْبَعَاكُ dé‏ ما 
تَصفون 4 فال نع Elo‏ فاضطجیت على فرشي فال واا وال 
غلم أني 0 2 نی رای ا زد في 

باع دس ر 
ا كنت ارق ی ول لے وك فی ازب وی يرثي 
الله بها ay IE‏ ما na‏ ولا رخ من JAN‏ لت 


AL Ia sa فاده ما كان‎ BE ته‎ jasawi eii 


Seng شمان من ارف في‎ fe ی هنز مه‎ AH 
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lalu ia menuntun onta itu hingga kami tiba di rombongan pasukan setelah 
mereka beristirahat siang yang sangat menyengat. Maka orang-orang mulai 
ribut menuduh aku berselingkuh (dengan Shafwan bin al-Mu'aththal), dan 
orang yang paling besar dosanya di sisi Allah dalam kasus tuduhan bohong 
mi adalah Abdullah bin Ubay bin Salul. Setelah kami sampai di kota 
Madinah. aku sakit selama sebulan, sementara itu orang-orang masih 
banyak menanggapi rumor yang disebarkan oleh para pembual sedangkan 
aku sama sekali tidak merasa berbuat apa-apa. Semasa aku sakit itu aku 
merasakan kelembutan dan keakraban dari Rasulullah £s tidak seperti apa 
yang aku rasakan sebelumnya. Rasulullah #5 hanya masuk dengan 
mengucapkan salam. lalu menyapa. "Bagaimana keadaanmu? Itulah yang 
membuat aku gelisah, padahal aku tidak merasa berbuat salah. Setelah aku 
sembuh. aku keluar bersama Ummu Misthah ke tempat buang hajat!!! dan 
kami tidak keluar kecuali pada malam hari. Demikian itu sebelum kami 
membuat tabir di dekat rumah kami. Dalam hal buang hajat, kami sama 
dengan tradisi orang-orang Arab ketika itu. Dahulu kami merasa riskan 
membuat tabir untuk buang hajat di sebelah rumah kami. Aku dan Ummu 
Misthah pergi. Ummu Misthah adalah puteri Abu Ruhm bin al-Muththalib 
bin Abdi Manaf. sedangkan ibunya adalah puteri Shakhr bin Amir, saudara 
perempuan Abu Bakar ash-Shiddig Putera Ummu Misthah adalah 
Sisian Ll UWalsah On Ubbad un a-wutntnanp. Setelah Kami buang 
najat, aku dan Ummu Misthah berjalan ke arah rumah aku. lalu Ummu 
Misthan terpeleset karena kesanduna pakaian fuarusa Kemudian dia 
mengucapkan. “Sarah Miha. Maka aku katakan kepadanya, Jelek sekeh 
ucapanmu! Mengapa kamu mencaci Misthah (puteıamu} yang telah turut 
serta dalam perang Badar? Lalu Ummu Misthah berkata. “Wahai Aisyah. 
sudahkah kamu mendengar apa yang dikatakan Misthah” aku bertanya. 
Apa yang dia katakan? Kemudian Ummu Misthah memberitahukan kepada 
aku (Aisyah) perihal ucapan orang-orang yang menyebarluaskan berita 
bohong, sehingga hal itu semakin memperparah sakit aku. Setelah aku 
kembali ke rumah aku. Rasulullah $ masuk lalu beliau mengucapkan salam, 
kemudian beliau bertanya, ‘Bagaimana keadaanmu?’ aku bertanya, Apakah 
engkau mengi-zinkan aku mendatangi ibu bapakku?” Ketika itu aku ingin 
memperoleh kejelasan dari kedua orang tua aku. Lalu Rasulullah ع‎ 
mengizinkan aku. lalu aku mendatangi kedua orang tua aku. Kepada ibu. 
aku bertanya. Wahai Bunda. apa yang dikatakan orang-orang” Dia 
menjawab. “Wahai Anenda. tabahkanlah hatimu! Demi Allah. tidak ada 
perempuan baik-baik varg cantik diperisteri oleh laki-laki yang mencintainya 
vang hidup dalam kesederhanaan melainkan banyak dihujani fitnah. Lalu 
Aisyah menimipah. "Subhanallah! Jadi. benar orang-orang memperbin- 


sat WTI dee ی‎ rope kafa KA insbe رم‎ mer و‎ IGS Luang air disana. 
| 
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mereka itu saling raenguatkan. Mereka menceritakan bahwa Aisyah, isteri 
Nabi 8 pernah mengatakan, Apabila Rasulullah # hendak bepergian 
beliau mengundi para isteri beliau. Isteri yang memenangkan undian maka 
dialah yang diajak pergi oleh Rasulullah 35. Rasulullah 2 mengundi kami 
ketika beliau hendak berangkat ke suatu pertempuran, ternyata undian 
jatuh ke tangan aku, maka aku pun berangkat bersama Rasulullah &. dan 
hal itu terjadi setelah diturunkannya ayat hijab. Aku menempuh perjalanan 
dengan naik sekedup di atas onta. Setelah pertempuran selesai, Rasulullah 
& berangkat pulang. Ketika kami mendekati kota Madinah (setelah 
beristirahat) di waktu malam, Rasulullah # menginstruksikan keberangkatan, 
dan ketika orang-orang berangkat, aku menyingkir dari rombongan untuk 
buang hajat. Setelah itu, aku menuju kendaraan hendak berangkat. Aku 
meraba dada aku, tiba-tiba kalung aku yang terbuat dari akik Marjan!’ 
hilang. lahi aku kembali untuk mencari kalung aku. sehingga aku berada 
disitu agak lama. Kemudian pasukan yang bertugas mengawal perjalanan 
aku daiang. lalu mereka mengangkat sekedup aku ke atas onta aku yang 
semula aku naiki. Mereka menduga aku sudah berada di dalam sekedup 
itu,” Aisyah melanjutkan, ‘Kala itu, para isteri Rasulullah $5 kurus-kurus 
karena hanye memperoleh makanan sedikit sehingga para pasukan 
pengawal udak Sisa membedakan sekedup yang kosong dengan yang sudah 
dinaiki oleh isesi Rasulullah s8 ketika mereka mengangkat dan memberang- 
لوا ل ا امو وكا‎ Aa E NE ea Ea 
sakan onta ahu dan berjalan bersama mereka, Aku berhasil menemukan 
kembali kalung aku setelah rombongan pasukan lewat. Aku mendatangi 
tempat mereka. tetapi sudah tidak ada seorang pur di sana, akhirnya aku 
kembali ke tempat aku semula dan aku vakin bahwa para pasukan pengawai 
itu akan tahu bahwa aku tertinggal lalu mereka akan kembali mencari aku. 
Ketika aku duduk di tempat itu. aku amat mengantuk. lalu aku tidur Adalah 
Shahwan bin al Mur که‎ as bahan kemudian dipanggil adz-Dzakwan: 
yang telah istirahat terlebih dahulu di belakang pasukan di akhir malam. lalu 
ja melanjutkan perjalanannya di akhir malam. Sesampainya di tempat aku. 
ia melihat bayang-bayang hitam orang tidur, lalu ia mendatangi aku dan ia 
mengenali aku ketika ia melihat aku. Dia memang sudah pernah melihat 
aku sebelum diberlakukan hijab pade aku. Aku pun terbangun oleh 
suaranya yang mengajak aku pulang ketika ia mengenaliku. Lalu aku 


menutupkan jilbab pada wajahku. Demi Allah. Shafwan tidak mengatakan 


apa-apa dan aku idak mendengar kara opa pan darinya kecuali ucapannya 


lang. Ia mengenai 


ın owanye. kemudian aku naik 


untuk mengajak aku pu 


Yato permata dan Yaman yang beruang Bang kan pot 
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Rasulullah #4 berdiri di atas mimbar. Rasulullah # tidak henti-hentinya 
melerai mereka hingga mereka terdiam, lalu beliau pun diam. Aku (Aisyah) 
menangis seharian ketika itu, sehingga air mataku habis dan tidak bisa 
menetes lagi. Aku juga tidak bisa tidur, Malam berikutnya aku juga terus 
menangis tanpa ada air mata yang bisa menetes dan tidak bisa tidur sama 
sekali. sementara kedua orang tua aku mengira bahwa tangis tersebut akan 
meredakan kesedihan di lubuk hati aku. Ketika ibu dan bapakku duduk di 
asi aku dan aku masih menangis. ada seorang perempuan Anshar mohon 
win untuk masuk. maka aku pun mengizinkannya, lalu ia duduk sambil 
menangis juga. Ketika kami dalam keadaan demikian, Rasulullah # masuk 
dan mengucapkan salam, kemudian beliau duduk di sisi aku. Sebelumnya 
beliau tidak pernah duduk di sisi aku semenjak aku digosipkan berselingkuh 
dan tidak ada wahyu yang diturunkan kepada beliau selama sebulan 
mengenai peristiwa aku ini.” Aisyah melanjutkan ceritanya, “Ketika duduk, 
Rasulullah تنه‎ membaca syahadat. kemudian beliau bersabda, “Wahai 
Aisyah, aku mendengar kabar burung bahwa kamu berbuat begini dan 
begini. Jika kamu tidak berbuat begitu, maka Allah akan membe-baskanmu 
dari tuduhan miring itu. dika kamu memang berbuat dosa. maka 
Seristighfarlah kepada Allah dan bertaubatlah kepada-Nya: karena orang 


1 $ 1 ! 1 1 0 . 1 nN 1 1 5 , 
Sei RA AI GAYA SADHA ta Ga اف لا‎ LL IN MIC abaii Hhaicnwetiliia 


taubatnya.” Setelah Rasulullah mengeluarkan sabda itu, air mata aku ' 
terhenti. sehingga tak ada lagi tetesan vang aku yasakan. Kemudian aku 
cetakan kepada ayah aku Wakililah aku untuk menjawab Rasulullah 
Ayah aku berkata. Demi Allah, aku tidak tahu apa yang harus aku utarakan 
kepada Rasulullah + Lalu aku berkata kepada ibu aku, 'Wakililah aku 
untuk menjawab Rasulullah as. Ibu aku menjawab, Demi Allah. aku tidak 
tahu apa yang harus aku sampaikan kepada Rasulullah #5. Lalu aku berujar 
kepada ibu dan bapak aku, Aku seorang perempuan yang masih sangat 
muda, aku belum memahami banyak ayat al-Qur'an. Demi Allah, aku tahu 
bahwa Ibu dan Bapak telah mendengar kabar burung tentang diri aku 
hingga Bapak dan Ibu mengakui dan membenarkannya. Jika aku 
mengatakan kepada Ibu dan Bapak bahwa aku tidak berbuat selingkuh, 
maka Bapak dan Ibu tidak mudah percaya -Allahlah yang tahu pasti bahwa 
aku tidak berselingkuh—dan jika aku mengaku kepada Ibu dan Bapak 
bahwa aku telah berselingkuh, tentu Ibu dan Bapak pasti percaya. Demi 
Allah. apa yang aku dan Ibu Bapak bisa jadikan pedoman hanyalah ucapan 
ayah Nabi Yusuf (sebagaimana yang diabadikann dalam al-Qur'an), FA 
SHABRUN JAMIL — WALLAAHULL. MUSTAAANU ALAA MAA 
TASHIFUUN (Maka kesabaran yang baik itulah kesabaranku, dan Allah 
sajalah yang dimohon pertolongan-Nya terhadap apa yang kalian 
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cangkan aku seperti itu?’ Kemudian Aisyah melanjutkan ceritanya, “Malam 
itu aku menangis sampai pagi hingga tidak ada lagi air mata Jana bisa 
menetes. Aku tidak bisa tidur karena aku tak kuasa menangis terus sampai 
pagi. Lalu Rasulullah $ memanggil Ali bin Abi Thalib dan Usamah bin Zaid 
8 untuk meminta masukan dan pertimbangan dari keduanya tentan 

(keinginan) untuk mencerai isterinya, ketika wahyu sudah lama tidak 0 
lagi. Usamah bin Zaid memberi pertimbangan kepada Rasulullah £ atas 
dasar apa yang dia ketahui perihal kebaikan para isteri Rasulullah ۳ dan 
rasa senangnya kepada para isteri Rasulullah #5. Usamah KANAN la Yi 

Rasulullah. mereka semua adalah keluarga engkau dan sepengetahun ar 
mereka hanyalah orang-orang yang baik. Adapun Ali bin Abi Thalib 
mengatakan, “(Ya Rasulullah), Allah tidak membuatmu susah. Masih ban ak 
perempuan lain selain Aisyah. Jika engkau menginginkan perawan 2 
dapat. Lalu Aisyah melanjutkan kisahnya, “Rasulullah 1 0 1 
Barirah, lalu beliau bertanya, ‘Wahai Barirah, apakah kamu melihat مه‎ 

tanda tidak baik pada diri Aisyah?” Barirah menjawab, ‘Demi Dzat pa 
telah mengutusmu dengan membawa kebenaran, dia tidak lebih A 
seorang perempuan yang masih sangat muda yang tidur karena ielah 
membuatkan adonan untuk makanan suaminya, lalu datanglah seekor onta 
Bang inak memakan adonan Eat. ei UU Rasulullah 7 bediri di 9 
mimbar, lalu beliau membantah tuduhan miring Abdullah bin Ubay bin 
Salul itu Di atas mimbar beliau E Wahai segenap ii 
نه‎ sepengelabuanku isteriku adalah orang baik-baik. 0 
menuduh miring seorang laki-laki berselingkuh dengan isteriku yang mana 
sepengetahuanku laki-laki tersebut adalah orang baik-baik dan tdak pemah 
masuk ke rumah isteriku melainkan bersamaku.’ Seketika itu juga. berdirilah 
Sa'ad bin Mu'adz al-Anshari « berdiri, lalu menyatakan, “Ya ا‎ aku 
Sala Na penuh sanggahanmu terhadap tuduhuhan miring Abdullah bin 
Ubay. Jika dia berasal suku Aus, kami akan menebas batang lehernya. Jika 
dia berasal dari suku Khazraj, maka perintahkan kepada kami, maka Karat 
siap melaksanakan perintahmu' Lalu Aisyah melanjutkan kisahnya 'Lalu 
Sa'ad bin “Ubadah < berdiri, dia adalah pemimpin suku Khazraj dañ oran 

yang shalih dan dikenal tegas kepada siapa pun. Sa'ad bin ‘Ubadah beal 
kepada Sa'ad bin Mu'adz, ‘Demi Allah, kamu bohong. Kamu tidak bakal 
mampu membunuhnya. Lalu Usaid bin Hudhair berdiri, dia adalah saudara 
sepupu Sa'ad bin Mu'adz. Kepada Sa'ad bin ‘Ubadah. Usaidh bin Hudhair 
berkata, “Kamu bohong. Sungguh kami akan menebas batang lehernya 

Kamu adalah seorang munafik yang berbantahan untuk membela e 
munafik ` Dua suku tyang pernah bermusuhan itu), Aus dan Khazraj a. 
bertengkar hingga hampir saja terjadi saling membunuh, Na 
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mengampuniku. Kemudian Abu Bakar memberi santunan (lagi) kepada 
“Inthah & sebagaimana sebelumnya. Abu Bakar berkata, 'Aku tidak akan 
enyetop bantuan ini selamanya." Aisyah melanjutkan kisahnya, “Rasulullah 

pernah bertanya kepada Zainab binti Jahsy, isteri Rasulullah & mengenai 
3 sa yang dialamatkan kepada aku itu, Bagaimana menurut pengeta- 
huanmu? Atau, "Bagaimana menurut pendapatmu? Zainab menjawab, 'Ya 
Rasulullah كك‎ aku menjaga pendengaran dan penglihatan aku, aku tidak 
tahu tentang Aisyah melainkan sebagai perempuan yang baik-baik. Zainab 
adalah isteri Nabi £ yang pernah bersaing dengan aku (Aisyah), lalu Allah 
melindunginya dengan memberinya sifat wara’, tetapi saudara perem- 
buannya yang bernama Hammah binti Jahsy mempengaruhinya, sehingga 
dia terpengaruh oleh orang-orang yang membawa berita bohong tentang 
diri aku.” Selanjutnya az-Zuhri menyudahi kisah dengan mengatakan, 
“Demikianlah penuturan para rawi (Said bin Al-Musayyab, Urwah bin 
Jubair dan Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah bir Masud) yang 
disampaikan kepada kami.” (Muslim VIII: 113-118). 


7 ار 
sok > 5 Ba OT E gr‏ شیر ۳ 3 ال E‏ 
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. 7 أ‎ ١ 5 

اللہ وت لعلى ادهب قا ب عنقه فاتاد عل فادا هو فى , که كناد فيا فقا 
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2154. Berasal dari Anas (bin Malik) 4s. bahwa ada seorang laki-laki 
dituduh berbuat serong dergan ummu walad (ibu anak tuannya) Rasuluilain 
z5. lalu Rasulullah & memberitahu kepada Ali &, “Pergilah dan penggallah 
lehernya!” Lalu Ali segera pergi menemui laki-laki yang dimaksud kenka 
lia sedang mandi di sebuah sumur. Kemudian Ali berseru, “Kelu ma 
Ali memegang tangan laki-laki itu dan mengajaknya keluar, ternyara laxi- 
laki itu dzakarnya. penisnya terputus. sehingga Ali membatalkan niatnya. 


r a 11۱. 
| rai kn 5 Ia bana 


Kemudian Al: kembali menemui Nabi a, felu mej 
sesungguhnya laki-laki yang dituduh itu. dzakarnya putus sampai ahis 
Muslim Vil: 119) 


31Î BAB: Firman Allah Txala, “Wa Lan fukin Pengesahan 
بر‎ Dian 
Pad api 7 


KI و‎ tah, 


ae: 


ceritakan.) Kemudian aku (Aisyah) berpaling lalu berbaring di atas tempat 
tidur. Demi Allah, ketika itu aku pasti bahwa aku tidak berbuat serong, dan 
Allah 35 pasti akan membebaskan aku dari tuduhan miring ini. Aku tidak 
mengira bahwa wahyu akan diturunkan mengenai peristiwa (yang 
menggegerkan ini). karena menurut hemat aku peristiwa tersebut terlalu 
kecil untuk dimasukkan oleh Allah $ ke dalam wahyu yang akan diturunkan, 
namun aku berharap agar Rasulullah $ mendapat mimpi yang melalui 
mimpi tersebut Allah akan membebaskan aku dari tuduhan miring.' Lantas 
Aisyah melanjutkan kisahnya, ‘Demi Allah, Rasulullah $ belum beranjak 
dari majlisnya dan tak seorang pun dari keluarga Rasulullah £5 yang keluar 
hingga Allah كك‎ menurunkan wahyu kepada beliau. Rasulullah $ menerima 
wahyu tersebut dengan amat berat sampai keringat beliau bertetesan 
sebesar biji-biji mutiara," padahal ketika itu suhu udara sangat dingin sekali. 
karena amat sangat beratnya ayat yang diturunkan kepada beliau. Setelah 
Rasulullah 55 selesai menerima wahyu. beliau tersenyum manis, dan kalimat 
pertama yang beliau sabdakan adalah. Bergembiralah hai Aisyah, karena 
Allah telah membebaskan kamu dari tuduhan berbuat keji! Lalu Ibuku 
berkata kepada aku. 'Berdirilah dan mendekatlah kepada Rasulullah &.' 
aku menjawab. Demi Allah, aku tidak mau berdiri untuk mendekat kepada 
beliau. Aku tidak memuji kecuali kepada Allah. karena Allahlah yang telah 
membebaskan aku dari tuduhan berbuat keji. Lalu Allah 4š menurunkan 
ayat. INNALA LADZINA JAA-JU BIL IFKI "USHBATUN MINKUM LAA 
TAHSABUUE KH: SYARRAL LAKUM BAL HUWA KHAIRUL LAKUM 
Se SEJO DAUNA خی‎ OYA HA توص‎ bobaas یماسا‎ Cis ی یی‎ tay 
golongan kamu. uga. Janganlah kamu mengira bahwa kavar bohong nu 
buruk bagi kamu. tetapi sebenarnya baik bagi kamu), sebanyak sepuluh 
ayat vang diturunkan oleh Allah كد‎ untuk menyatakan bersihnya diri aku 
dari tuduhan berbuat keji. Kemudian Ayahku. Abu Bakar menegaskan 
semula Abu Bakar menyantuni Misthah karena ada hubungan kerabat dan 
karena dia miskin. Demi Allah. aku selamanya ndak akan bershaclagah lagi 
kepada Misha. setelah dia melemparkan tuduhan keii kepada Aisuah ' 
Maka kemudian Alian x menurunkan tirman-Nya, "WA LAA YA TALI ULUL 
FADHLI MINKUM WASSAATI ANYUTUU ULIL GURBAA ALAA 
TUHIBBUUNA AN YAGHFIRALLAAHU LAKUM (Dan janganlah orang: 
arang yang mempunyai kelebihan das kelapangan di antara kalian 
bersumpah bahwa mereka tidak akan ori bantuan kepada kaum 
Apakah kamu tidak min Allah mengampunimu?. (Hibban 
bin Musa berkata. “Abdullah bin لج‎ Muhmak mengatakan, Itulah aval ai- 
Hau Abu Bakar. 


aku benarbene menginginkan 
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kerabatnya 


Quran yang paling penuh harapan ` berkata, “Demi 


Alat sesungyuhnya Allah agar 


Ki 


i. Yale ورن‎ dufan kenngat Kesubullah % sepah mutiara dalam, Bal keba sarwe, dan 
bedakan 
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WA MAN YAF'AL DZAALIKA YALOA ATSAAMAA (Dan orang-orang yang 
tidak menyembah tuhan yang lain beserta Allah dan tidak membunuh jiwa 
kecuali dengan alasan yang benar dan tidak berzina. Dan barangsiapa yang 
melakukan demikian itu, niscaya dia mendapat pembalasan dosanya). 
Dan turun juga ayat, “QUL YAA 'IBAADIYAL LADZIINA ASRAFUU 'ALAA 
ANFUSIHIM LAA TAQTNATHUU MIN RAHMATILLAAH... (Katakanlah 
wahai hamba-hamba-Ku yang telah melampaui batas terhadap diri mereka 
sendiri, janganlah kalian berputus asa dari rahmat Allah....).” (Muslim 1: 79) 


SURAH AS-SAJDAH 


33| BAB : Firman Allah Ta'ala, “Fala Txlamu Nafsun Maa 
Ukhfiya Lahum Min Qurrati Ayun” 


Pa ۳ 
و‎ 2 S 


2 4 داس‎ Aw 1 ba > ۲ ا‎ MEN ر‎ EE DN 
SA يمول الله عر وجل‎ KS عن أبي هرَيرَة قال: قال رَسُول الله‎ 
و‎ ۱ 
Se تا له زد‎ TANG رو هدفه‎ MEP انر هد ارق تام‎ ng 5 7 a 
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A 5 ۳ 5 4 7°% 59‏ 
۳ ۳ > 5 س ojl‏ ت AN La‏ 5 9 مهف 2 A R‏ ۳ 
له ما اطلعَکم الله عليه ثم قرأ ۶ فلا تلم نف ما أخفي لهي م 233 E‏ 
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2157. Diriwayatkan dari Abu Hurairah &, dia berkata, “Rasulullah & 
bersabda. Allah 35 berfirman. Aku sediakan untuk hamba-hamba-Ku yang 
shaleh. kenikmatan yang tersimpan, tidak pernah terlihat oleh mata, dan 
tidak pernah terdengar oleh telinga, dan tidak pernah terlintas oleh hati 
manusia, yang tidak sama dengan apa yang telah ditempatkan oleh Allah 
di dunia.” Lalu Rasulullah membaca ayat (yang artinya), “Tidak seorang 
pun mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka, yaitu bermacam- 
macam nikmat surga yang amat menyenangkan.” (Muslim VIII: 143) 


34| BAB : Firman Allah Ta'ala, “Wa Lanudziigannahum Minal 
“Adzaabil Adnaa Duunal 'Adzaabil Akbar” 
Su ۳۳ ل‎ Ba MEN ۳ 4 i س‎ 
SI عن ابي بن کعب في قؤله عز وجل ار وَلَنَذِيمَتَهُمْ من‎ FYSA 
HAN روم وَالبَطْضَة أو‎ AN ذون العذاب الأكبر © قال: مَصائبٍ‎ NI 
3 A ر‎ ۵ e صا‎ 4 st 
. شعبّة الشاك فى البّطشة أو الدخان‎ 


belum *perlihatkan kepada kalian adalah lebih besar lagi. 
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(کرامهن KA‏ غفوز رَحِيمْ 4. 

2155. Bersumber dari Jabir (bin Abdullah) 4., bahwa budak perempuan 
milik Abdullah bin Ubay bin Salul (yang bernama Musaikah dan Umaimah) 
dipaksa melacur oleh Abdulah bin Ubay. Kemudian mereka berdua mengadu 
kepada Nabi 2. lalu Allah menurunkan ayat, “WA LAA TUKRIHUU 
FATAYAATIKUM ‘ALAL BIGHAAI IN ARADNA TAHASHSHUNAN ... 
GHAFUURUR RAHIIM (Dan janganlah kalian memaksa budak-budak 
perempuan untuk melacur sedangkan mereka sendiri menginginkan kesucian 


.. sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang).” (Muslim 
Vill: 244) 


SURAH AL-FUROAAN 


32| BAB: Firman Allah Txala, “Walladziina Laa Yad'uuna 
AMaallaahi Haahan Aakhara” 


بو 


حت 26 Jy‏ 2 ع و N Ta‏ 00 ی E Na JA‏ هي 
۹ اه عن این عاس ال ااه اهن ال هلر فا کرو رز فا كرو 
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وق رق NAN E‏ ای العامة da an ai‏ 
کفاره Sop‏ والذین لا يُدعون مع الله إلها ا حر Ya‏ یقتلون النفس أ 


نتي > ANI a`‏ 
لا بالق ولا یرون وَمَنْ Jadi‏ ذلك يلق أنامًا 3 G 8 J3‏ عبادي الذین أسرفوا 
على أنفسهم لا تَقَنَطوا من رَحْمَة الله أ 

2156. Bersumber dari Ibnu Abbas s. bahwa orang-orang musyrik 
melakukanbanyakpembunuhandanperzinahan, kemudianmerekamendatangi 
Muhammad 5. Mereka berujar. “Sesungguhnya perkataanmu dan ajakanmu 
sangat baik. Alangkah baiknya kalau engkau menjelaskan kepada kami bahwa 
dosa-dosa kami masih bisa ditebus?” Lalu turunlah ayat, “WALLADZIINA LAA 
YAD UUNA MAALLAAHI ILAAHAN AAKHARA WA LAA YAOTULUUNAN 


NAFSAL LATII HARRAMALLAAHU ILLAA BILHAOOI WA LAA YAZNUUNA 
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tempat peredarannya. Rasulullah £ bersabda, “Tempat peredarannya dı‏ لل 
bawah Arasy.” (Muslim VIII: 96-97)‏ 


SURAH AZ-ZUMAR 


37 ۱ BAB : Firman Allah Ta'ala, “Wa Maa Qadarullaaha 
Hagga Oadrih” 


CB ge الله بن مَسْعُود قال: جَاءَ حبر إلى‎ a عَنْ‎ YAN 
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2161. Bersumber dari Abdullah bin Masud 4#. dia berkata, “Ada 
seorang pendeta datang kepada Nabi £, lalu dia berujar, “Ya Muhammad 
(atau: Wahai Abul Qasim), sesungguhnya Allah menggenggam segenap langit 
dalam jari-jari-Nya pada Hari Kiamat, juga menggenggam bumi, سوام‎ 
gunung. pohon-pohon, air dan tanah serta makhluk-makhluk yang lain, 
kemudian Allah menggoncang mereka, lalu Allah berfirman, Akulah Mana 
Raja! Akulah Maha Raja! Mendengar pernyataan Lean ری ی ی‎ 

rtawa karena merasa heran atas kebenaran pernyataan pe 1 
7 Setelah itu. Rasulullah #4 membaca ayat. WA MAA GADARULLAAHU 


dengan “tajsim” (menganggap Allah bersemayam dalam tubuh manusia). Makna Se 
berarti bahwa Ibnu Mas'ud seorang “mujassim” menurut mereka! Semoga Allah memberikan 
pertolongan-Nya. 
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2158. Bersumber dari Ubay bin Ka'ab + tentang firman Allah Ta'ala 
(yang artinya). “Dan sesungguhnya Kami akan merasakan kepada mereka 
sebagian adzab yang dekat (di dunia) sebelum adzab yang lebih besar (di 
akhirat).” Ubay bin Ka'ab berkata, “Adzab di dunia tersebut adalah berbagai 
musibah di dunia, kemenangan bangsa Romawi dan kekerasan atau 


turunnya kabut pembawa bencana.” Syu'bah,!!! apakah kekerasan ataukah 
kabut. (Muslim VIII: 132) 


SURAH AL-AHZAAB 


35| BAB : Firman Allah Ta’ala, “Idz Jaauukum Min Fauqikum 
Wa Min Asfala Minkum” 


? 7 في‎ Fa el aioa 8 
Ing Sop من‎ SSS وجل إذ‎ y عَنْ عَائشَةَ في‎ - ۲ ۹ 
ezo S etr g و ر‎ Ma NGNE E رای رگ رك‎ Aat 
قالتت كان ذلك‎ 8 geli القلوب‎ Land الابصاز‎ LA 31 Ka أشفل‎ 
. وم الخندق‎ 
2159. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha tentang firman Allah Aza 
waJalla, “IDZ JAALUKUM MIN FAUWIKUM WA MIN ASFALA MINKUM WA 
IDZ ZAAGHATIL ABSHAARU WA BALAGHATIL QULUUBUL HANAAJIR 
(Yaitu ketika mereka datang kepada kalian dari atas dan dari bawah kalian.dan 
ketika tidak tetap lagi penglihatan kalian, dan hati kalian naik menjadi sesak 


sampai tenggorokan).” Aisyah berkomentar, “Peristiwa tersebut terjadi pada 
waktu Perang Khandaq.” (Muslim VIII: 241). 


SURAH YAASIN 


36| BAB : Firman Allah Ta'ala, “ Wasysyamsu Tajrii 
Limustagarril! Lahaa” 


۰ ۲ - عن أبى در قال: سألث سول الله BE‏ عَنْ قول الله تَعَالَى # والشفسش 


AA تخت‎ ad EN تجري‎ 
2160. Bersumber dari Abu Dzar #, ia mengatakan, “Aku pernah 
bertanya kepada Rasulullah # perihal firman Allah 35, ‘Dan matahari berjalan 


1. Salah seorang ۵۳۵۷۷۱ ۰ 
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۲۱۳" عَنْ Sajak‏ فال: كنا عند عبد الله لوسًا وهو ka‏ بين 
فتاه JB jeng‏ آبا عَبْد الرخمر 


| 


2 مع -o‏ ۳ و ره مي 3e.,‏ 
ن إن قاصا عند Api‏ كندة يقص ويزعہ 


5 
-og 


ن آية JAS 8 ai ot‏ بانقاس الکفار وید الْمُوْمنين A D‏ 
Sh E ERA‏ ا بعر a e‏ ون 5“ DE A TA‏ 
فقال عبد الله وَجَلِسٌ وهو غضبان يا el‏ لاس اتقوا الله مَنْ AE‏ منکم ES‏ 


Tas A% 


í 2: 8 2 petad, NANG afer of فاع ممه‎ (A 
لد کم أن یل لما‎ AA Op ملفل الله آغلم‎ Aa قل با بعلم ومن َم‎ 


لا یلم الله آغلم فان BINI FA‏ ۶ قل ما أشألكم عَلَيْهِ من 
AH‏ وَمَا أنَا من NA AAN‏ رَسُولَ الله ل نما ری من US GAN‏ ال 
Il SEA‏ فال ai Sea BA‏ أك 
Sa ig Syla‏ الجوع Ji at‏ الشماء دهم فیری WG ouii ang‏ 
بو J orai‏ يَا MASA‏ نك Si‏ ام بطاعة الذي م بصلة NP‏ قومك 


IN 0 

è EE رو سواه امامإ‎ na Bia az 
تآتى السَمَاء بدخان‎ Ap فازتقبُ‎ p Ja قد هلکوا فاد ع الله لهم قال الله عر‎ 
9 a OS Aa 7 Pa ane A ا‎ NS رفوه‎ ۲ 
عَذَابٌ ليم إلى قوله نکم غَائدُونَ € قال: کش‎ A مبین يغشى‎ 
A 


A ə o g r 
AEE وت‎ aR e ee Se Ser کر‎ 
JA ap رى انا مُنْتَقَمُونَ 4 فالبَطسّة‎ PARA الاحرة $ يَوْمَ بطش‎ Dis 
3 KA a at an 1 سر رم‎ ə MB 
. الدحان والبَطشة واللزام وآية الوم‎ al وقد مضت‎ 


ra 


2163. Diriwayatkan dari Masruq, dia bercerita, “(Suatu ketika) kami 
duduk di sisi Abdullah, sementara dia berbaring di antara kami, lalu kami 
didatangi seorang laki-laki sambil berkata, “Wahai Abu Abdirrahman, ada 
seorang pendongeng di pintu-pintu gerbang Kindah mengatakan bahwa 
ayat ad-Dukhaan adalah kabut yang turun, lalu menyesakkan pernafasan 
orang-orang kafir dan membuat orang-orang mukmin menderita salesma. 
Abdullah mengatakan sambil duduk dan marah, 'Saudara-saudara bertak- 
walah kepada Allah! Barangsiapa di antara kalian mengetahui tentang 
sesuatu, maka katakanlah apa yang diketahuinya. Barangsiapa tidak tahu, 
maka ucapkanlah, 'Allah Yang tahu pasti. Sesungguhnya orang yang paling 
mengerti di antara kalian adalah orang yang mengatakan, Allah A lam (Allah 
yang tahu pasti), bila dia tidak tahu, sesungguhnya Allah 35 berfirman, 
‘QUL MAA AS'ALUKUM 'ALAIHI MIN AJRIN WA MAA ANA MINAL 


Tafsir 


HAQQA @ADRIHII, WAL ARDHU JAMIPAN GABDHATUHUU YAUMAL 
DIYAAMATI WAS SAMAAWAATU MATHWIYYAATUN BIYAMIINIHI 
SUBHAANAHUU WA TAAALAA 'AMMAA YUSYRIKUUN (Dan mereka 
tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang semestinya, padahal 
bumi seluruhnya dan genggaman-Nya pada hari Kiamat dan langit digulung 
dengan tangan kanan-Nya. Maha Suci Allah dan Maha Tinggi Dia dari apa 
yang mereka persekutukan).” (Muslim VIII: 125) 


SURAH HAAMIIN AS-SAJDAH/ 
FUSHISHILAT 


38| BAB : Fushshilat: 22 


22 سمهي رس 
aa 8‏ 


۲ ۷ - عَنْ ابن مَسْعُود قال: الجْتَمَعْ عند البیّت ثلاثة تفر BAR OKE‏ 


a? 


a a و مر ال و ۶و بر‎ > S- Tp H لا‎ an NE. 2 E 
ولا يَسْمَعْ إن احفينا قال الاحر‎ bg إن‎ kala SAY يسْمَعْ ما نقول وقال‎ 


رن کان kata pad Urea DI LI‏ إذا SEN ISU Gati‏ وَجَل # وَمَا کم 
oo B5‏ شید مکی کول a‏ که EN‏ 
Bersumber dari Ibnu Abbas .&, “Ada tiga orang berkumpul di‏ .2162 
Baitullah, yang dua dari suku Quraisy dan yang satu orang dari suku Tsagafi,‏ 
atau dua orang suku Tsagafi dan satu orang suku Ouraisy. Pikiran mereka‏ 
tidak dewasa, hanya perut mereka yang gendut. Salah seorang dari mereka‏ 
mengatakan, Menurut kalian, apakah Allah mendengar pembicaraan kita?”‏ 
Yang lain menjawab, Allah mendengar kita jika kita bicara keras, dan Allah‏ 
tidak mendengar jika kita berbicara dengan suara rendah (berbisik), Kata‏ 
yang lain. Jika Allah mendengar pembicaraan kita yang keras, maka dia‏ 
juga mendengar pembicaraan kita yang berbisik,” Maka Allah menurunkan‏ 
ayat 22 surah Fushshilat, “Kamu sekali-kali tidak dapat bersembunyi dari‏ 
penyaksian pendengaran, penglihatan. dan kulitmu terhadap kamu....”‏ 


SURAH AD-DUKHAN 


39| BAB : Firman Allah Ta ala, “Fartagib Yauma Ta'tis Samaa-u 
bi Dukhaan In Mubiin” 
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SURAH AL-YATH 


40 | BAB : Firman Allah Txala, “Wa Teal Ladzii Kaffa 
Aidiyahum Ankum .. 


م2 Pé at A‏ ا y 2 5 pa‏ إله و 9 
رل اش PANA OR‏ 
ام سل سياه JA‏ اطع وج A)‏ الذي کف دم SE‏ 

4 عنهم 7 ا | ول‎ ep 


2165. Bersumber dari Anas bin Malik .-. bahwa ada 80 orang Makkah 
turun dari gunung Tan'im dengan memanggul senjata hendak menyerang 
Rasulullah عن‎ dan para shahabatnya. kemudian beliau menempuh 
perdamaian dengan mereka, sehingga beliau merasa malu kepada 
mereka. Lalu Allah menurunkan firman-Nya. “WA HUMAL LADZII KAFFA 
AIDIYAHUM ANKUM WA AIDIYAKUM ANHUM BI BATHNI MAKKATA 
MIN BADI AN AZHFARAKUM 'ALAIHIM (Dan Dialah Yang menahan 
tangan mereka dari membinasakan kalian dan menahan tangan kalian dari 
membinasakan mereka di tengah kota Makkah sesudah Allah memenangkan 
kalian atas mereka).” (Muslim V: 196) 


SURAH AL-HUJURAAT 


41 | BAB : Firman Allah Ta'ala, “Laa Tarfa uu Ashwaatakum 
Fauga Shautin Nabiy....” 


o 


2-55 عَنْ أنس بن Íy JB ATU‏ هذه PN‏ يا YÄ‏ الذي 
ا ا قوق IK opr‏ آخر الآية لس z Sa‏ 
قيس في بيت وَقَالَ EA Wi‏ عن الي SA IS‏ 
a‏ مُا فقال یا آبا غنرو UN‏ نابت اشتکی ka jé‏ فد اه لخاري 
وَمَا SE‏ پشکوی قال NG‏ شغد فده له ول رشول الله كيه فقال 
تابث SI‏ هذه Aa, AS‏ غل ی من رشك bye‏ علی رَسُول الله 


Kitab | 
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MUKALLIFIIN (Katakanlah (wahai Muhammad), Aku tidak meminta upah 
sedikit pun kepadamu atas dakwahku dan aku hukanlah temasuk orang- 
orang yang mengada-ada.) Sesungguhnya Rasulullah & ketika melihat 
orang-orang Makkah banyak yang tidak masuk Islam, maka beliau berdo'a. 
“Ya Allah, timpakan kepada mereka masa kelaparan tujuh tahun seperti yang 
dialami oleh orang-orang Mesir pada masa (Nabi) Yusuf.” Lalu Abdullah 
berkata, ‘Tak lama kemudian kaum kafir Makkah didera kelaparan yang 
menghancurkan segala sesuatu, hingga mereka memakan kulit dan bangkai 
karena demikian laparnya. Kemudian di antara mereka ada yang memandang 
ke langit, tiba-tiba mereka lihat seperti kabut/asap, lalu dia mendatangi Abu 
Sufyan, maka Abu Sufyan berkata, “Ya Muhammad, sesungguhnya engkau 
diutus dengan membawa perintah taat kepada Allah dan menyambung 
tali silaturrahim. Dan sesungguhnya kaummu sekarang ditimpa bencana 
yang membahayakan. Maka berdoalah kepada Allah untuk keselamatan 
mereka!” Allah Ta'ala berfirman, 'FARTAGIB YAUMA TATIS SAMAAU 
BI DUKHAANIN MUBIIN. YAGHSYAN NAASA HAADZAA “ADZAABUN 
ALIM .... INNAKUM 'AA-IDUUN (Maka tunggulah hari ketika langit 
membawa kabut yang nyata yang meliputi manusia. Itulah adzab yang pedih 
.... Sesunguhnya kamu akan ingkar kembali). Abdullah bertanya, Apakah 
adab di Akhirat akan dijelaskan? Allah berfitinain YAUMA NABTI HSYU 
BATHSYATAL KUBRA INNAA MUNTA@IMUU (Ingatlah hari ketika Kami 
menghantam mereka dengan hantaman vang keras. Sesungguhnya Kami 
Maha Pemberi balasan). Hantaman yang keras adalah perang Badar. Telah 
lewat ayat tentang kabut pembawa petaka, hantaman yang keras (perang 
Badar)!!! kemudian tentang kematian dan tentang kemenangan Romawi 
atas Persi (yang sempat membuat sedih orang kafir @uraisy).” (Muslim VIII: 
130-131). 


ASN قال: حَمْسٌ 38 مَضَيْنَ الدخان‎ jala عَنْ عَبْد الله ُن‎ YNA 


2164. Bersumber dari Abdullah bin Mas'ud ره‎ ia mengatakan, “Lima 
ayat benar-benar telah lewat, yaitu (pertama) tentang kabut pembawa 
petaka; (kedua) tentang kematian; (ketiga) tentang kemenangan Romawi 
atas Persi; (keempat) tentang hantaman yang keras (perang Badar); dan 
(kelima) tentang bulan purnama.” (Muslim VIII: 132) 


1. Maksud dari firman Allah “fusaufa yakunu lizaama” adalah mereka pasti akan mendapatkan 
adzab. Mereka berkata, “Inilah yang terjadi pada mereka saat Perang Badar, dimana mereka 
dibunuh dan disandera, ini adalah suatu kerugian besar.” 
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dari Nabi رك‎ bahwa beliau bersabda, “Jahannam selalu diisi dengan 
penghuninya yang dilemparkan ke dalamnya. Jahannam bertanya, ‘Apakah 
masih ada tambahan?! Hingga Allah meletakkan telapak kaki-Nya di dalam 
Jahannam hingga penghuni Jahannam saling berhimpitan, lalu Jahannam 
mengatakan, ‘Demi keagungan-Mu dan kemuliaan-Mu, cukup-cukup.' Di 
dalam surga masih ada ruangan kosong, sehingga Allah menciptakan makh- 
luk untuk mengisinya, lalu Allah menempatkan mereka di bagian surga yang 
masih kosong tersebut.” (Muslim VIII: 152) 


SURAH IOTARABATIS SAA'AH 
(AL-NAMAR) 


43 | BAB : Firman Allah Ta'ala, “Hal Min Mudzakir” 


۸ ۲ - من أبي إِسْحَقَ قال ریت SPAN JL IE‏ ريد وَهُوَ بعلم SA‏ 


في المشجد فقال: كيف (yas‏ هذه PEN‏ فهل من مُذّكر 4 JENG AS‏ بن NG‏ 


ng‏ ساس 
۳ 


fan 


MEN ln BI ea An Saka TAN S 

2168. Bersumber dari Abu Ishaq, dia berkata, “Aku pernah melihat 
seorang laki-laki bertanya pada al-Aswad bib Yazid ketika dia sedang 
mengajarkan al-Quran di dalam masjid. Kata laki-laki itu, “Bagaimana 
kita membaca ayat berikut (al-Qamar: 17), apakah dengan dal ‘fa hal min 
muddakir ataukah dengan dzal “...mudzdzakir?” Al-Aswad menjawab, 
‘Dengan dal. Aku pernah mendengar Abdullah bin Mas'ud .4 mengatakan 
bahwa dia pernah mendengar Rasulullah #4 membacanya dengan dal '... 
muddakir.” (Muslim Il: 205-206) 


SURAH AR-RAHMAAN 


44 | BAB : Firman Allah Ta'ala, “Wa Khalag! Jaanna Min 
Maarijin Min Naar” 


١848‏ عَنْ غانشة hi dyang IS SS‏ حُلقث Keh‏ من ثور 
Oleh G3‏ من تارج من ار وشلق آدَمْ مما وصت لَك . 


2169. Bersumber dari Aisyah radhiyallahu anha, ia menuturkan bahwa 
Rasulullah #- bersabda, “Malaikat diciptakan dari nur, jin diciptakan dari 


Kitab | 781 
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, ۳ 


UU BE‏ من KI‏ الثار فذکر ذلك US‏ 3 فقال رَسُول الله وق بل 
هی اه اه 


2166. Bersumber dari Anas bin Malik &, dia berkata, “Setelah ayat 
berikut ini turun, “YAA AYYUHAL LADZNNA AAMANUU LAA TARFA UU 
ASHWAATAKUM FAUOA SHAUTIN NABIY... (Wahai orang-orang yang 
beriman, janganlah kalian meninggikan suaram kalian lebih dari suara Nabi...)," 
maka Tsabit bin Qais selalu duduk di rumahnya dan selalu menghindar dari 
Nabi #. Kemudian Nabi #& bertanya kepada Saad bin Mu'adz, “Wahai Abu 
Amr, ada apa dengan Tsabit? Apakah dia sedang sakit? Sa'ad menjawab, 
‘Dia tetangga aku dan setahu aku dia sehat.” Anas bin Malik melanjutkan, 
“Setelah itu, Sa'ad mendatangi Tsabit, kemudian dia sampaikan pertanyaan 
Rasulullah & itu. Maka Tsabit bin Qais berujar, “Telah turun ayat itu (al- 
Hujuraat: 2). sedangkan kamu tahu bahwa aku adalah orang yang paling 
tinggi suaranya terhadap Rasulullah ,قت‎ berarti aku akan masuk neraka. 
Kemudian Sa'ad segera menyampaikan hal itu kepada kepada Nabi *. lalu 
beliau menegaskan, “Bahkan dia (Tsabit bin Qais) termasuk ahli surga.” 


(Muslim 1: 77) 
SURAH OAAF 


42 | BAB : Firman Allah Txala, “ Yauma Taguulu Lijahannama 
Halimtala'ti Wa Taguulua Hal Min Maziid” 


۷ + غن عبد. الرماب ن عطاء فى فوله غز A3 PJA‏ فول 
لجهئم هل SEA‏ وتقول هَل من هريد 4 UE‏ عَنْ dan‏ عَنْ SE S5‏ 


انس ین مالك عَنْ اللي IE‏ قال SPI‏ جهتم Ga AE‏ وقول هل 
a KAA‏ فيا قَدَمَهُ فيَْرَوِي بُعْضها إلى بض وتقول 


3 


TN 2 5 Pe ME 5 2‏ ا 1 0 ره .2 
قط قط بعزتك و کرّمك ولا یرال في الجنة فضل حتى ینشیغ الله لها حلقا 


. فضل الجَنّة‎ ngi 

2167. Bersumber dari Abdul Wahhab bin Atha' tentang firman Allah 

35 (yang artinya), “(Ingatlah hari ketika Kami bertanya kepada Jahannam, 
‘apakah kamu sudah penuh? Dia menjawab, ‘apakah masih ada tambahan? )” 
Diberitahukan kepada kami dari Sa'id, dari Qatadah dan dari Anas bin Malik 
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SURAH AL-JIN 


47 ۱ BAB : Firman Allah Ta'ala, “Qul Uuhiya Ilayya 


Annahusma'u Nafaaarun Minal Jinn 


Mp Gg على الجنّ‎ WÉ قال: ما قرأ رَسُول الله‎ PEP SRAYA 
i 


SS‏ صحابه عامدیر نّ إلى سوق BSE‏ وَقَدُ حيل 


تن saban‏ و رن حبر Ha MAAN‏ عم SA Sang Daan‏ الى 
تزمهم فَقَالُوا a‏ یتنا وین حبر Haa‏ 
قَالُوا ما داك إلا من شَيْء خدت فاضربوا مشارق si‏ و مغار بها اظ 


> الذي ال هر مط ارت رن فانطلقوا يَضْرِبُونَ مشارق‎ Ís u 
Ba 0 uale J ny Hata EERE a J Fa Ban 


4 


4 


ArT اه‎ Siah kena eU ال‎ 55 sabi iz ay شکاظط‎ 


هذ AN‏ زیم ی اي خرچ اه Ter‏ و من È‏ إن 


سمعنا قزانا Cone‏ يدي | لی الرشد فامتا EE daa‏ : فأنزل الله 


3 
Kn aw z 9 


5 1 k’ أل أنه اب‎ at ul 2 جل على ليه‎ Nee 
قل أوحي إلى أنه اشتمع تفر من الجر‎ E محمد‎ 


2172. Bersumber dari Ibnu Abbas .&. dia berkata, “Rasulullah tidak 
membacakan al-Quran kepada jin dan beliau tidak melihat mereka. Suatu 
ketika Rasulullah عد‎ berangkat bersama beberapa orang sahabatnya menuju 
pasar 'Ukazh yang ketika itu ada penghalang antara setan-setan dengan berita 
langit dan setan-setan tersebut dilempari dengan benda-benda langit yang 
berapi (meteor), setan-setan tersebut kembali kepada teman-teman mereka, 
lalu teman-teman mereka bertanya, 'Mengapa kalian tidak memperoleh berita 
langit?” Mereka menjawab, 'Karena ada penghalang antara kami dengan 
berita langit, dan kami dilempari dengan benda-benda langit yang berapi. 
Ini pasti ada sesuatu yang telah terjadi. Kelilingilah ujung timur hingga ujung 
barat, periksalah kejadian apa yang telah menghalangi antara kalian dengan 
berita langit.” Mereka pun pergi mengelilingi bumi dari timut sampai ke barat. 
sementara itu rombongan Rasulullah $5 bersama sahabatnya melewati arah 
Tihamah menuju pasar ۵۰ Ketika itu Rasulullah # berada di sebuah 


Tafsir 


nyala api: dan Adam diciptakan dari apa yang pernah dijelaskan kepada 
kalian.” (Muslim VIII: 226) 


SURAH AL-HADIID 


45 | BAB : Firman Allah Ta'ala, “Alam Ya'ni Lilladziina 
Aamanuu An Takhsya'a Ouluubuhum Lidzikrillaah” 


۷۰ ۲ عن ن ان مشود قال: ما کان ین اشلامتا و ۳ 


0 د‎ ir JA 


. رهم لذكر الله 4 إلا أرب سنين‎ ISS IA ألم يأن للذین‎ Pa 


2170. Bersumber dari Ibnu Mas'ud :&, ia menuturkan. “Antara Islm 
kami dengan celaan celaan Allah 3 terahdap kami dalam ayat berikut (yang 
artinya), 'Belumkah tiba waktunya orang-orang yang beriman itu untuk 


tunduk hati mereka karena mengingat Allah,” adalah empat tahun.” (Muslim 
VIII: 243) 


SURAH AL-HASYR 


46 | BAB : Firman Allah Erala, “ Walladziina Jaduu Min 

Bo'dihim Yaguuluuna Rahbunaagh Fir [inas Wa Liikhwaaninal 
Ladaina Sabaguunaa Bil limaani” 

۸ a 


NYA‏ ی فا ۳ AA L Laila‏ آمروا pinang ai‏ وا 


2171. Bersumber dari Urwah, ia menuturkan, “Aisyah radhiyallahu 
anha pernah mengatakan kepadaku, Wahai keponakanku,!?! semula mereka 
itu diperintah agar memohonkan ampunan bagi para sahabat Nabi £, lalu 
mereka mencaci para sahabat tersebut (maka turunlah ayat di atas, yang 
artinya), ‘Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan 
Anshar), mereka berdoa, ‘Ya Tuhan kami, berilah kami ampunan, juga 
saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dahulu daripada kami.” 
(Muslim VIII: 241) 


Aan جه ترود سم‎ A IRR Æa 


1 Maksudnya adalah dari tanah. 


2. Zhahirnyo adalah bahwa dia mengatakan ini saat mendengar penduduk Mesir bercerita tentang 
Utsmun, dan penduduk Syam bercerita tentang Ali dan kaum Khawarij menceritakan seluruhnya, 


sedangkan perintah untuk mengucapkan istighfar yang isyarat padanya adalah firman Allah 
yang disebutkan dalam bab ini. 
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inenghapalnya).” Ibnu Abbas: berkata, “Adalah Nabi £ ketika turun wahyu, 
| vpat-cepat menggerakkan kedua bibirnya untuk segera menirukan Jibril 
! ata demi kata agar bisa hapal.” Ibnu Abbas & berkata kepada aku (Sa'id), 
"Aku sekarang menggerakkan kedua bibir aku di depanmu sebagaimana 
Rasulullah £ menggerakkan keduanya.” Lalu Ibnu Abbas menggerakkan 
kedua bibirnya. Kemudian Sa'id berkata, “Aku menggerakkan kedua 
bibir aku sebagaimana Ibnu Abbas menggerakkan keduanya.” Lalu Sa'id 
menggerakkan kedua bibirnya. Kemudian Allah Ta'ala menurunkan firman- 
Nya, “LAA TUHARRIK BIHI! LISAANAKA LITA'JALA BIH. INNA 'ALAINAA 
JAM'AHUU WA @UR-AANAH (Janganlah kamu menggerakkan lidahmu 
untuk membaca al-Qur'an karena hendak cepat-cepat menghapalnya. 
Sesung-guhnya atas tanggungan Kamilah mengumpulkannya di dalam 
dadamu dan membuatmu pandai membacanya).” Ibnu Abbas berkata, 
"Maksudnya adalah Allah mengumpulkannya di dada Nabi & dan Dialah 
yang membuat Nabi 2: pandai membacanya.” (Lalu Dia menurunkan ayat 
selanjutnya), “FA IDZAA OARANAAHU FATTABI OUR-AANAH (Maka 
apabila Kami telah selesai membacakannya, maka ikutilah bacaannya!)." 
Ibnu Abbas + berkata, “Maksudnya dengarkanlah dan diamlah, kemudian 
atas tanggungan Kamilah membuatmu pandai membacanya.” Ibnu Abbas 
melanjutkan, “Selanjutnya Ketika Rasulullah « didatangi oleh malaikat 
Jibril. beliau mendengarkannya. Setelah malaikat Jibril selesai membacakan 
wahyu, maka barulah Nabi # menirukan bacaan malaikat Jibril itu ” 
‘Muslim il: 35) 


SURAH WAILUL AL-MUTHAFFIFIIN 


49 | BAB : Firman Allah Ta'ala, “ Yauma Yaguumun Naasu 
Lirabbil Aalamiin” 


2 95 p 7 و‎ 2 BANA Na KA = b- PAR o a o 
ETE E TIA pasa عن‎ ۲ ۷ 4 


P 00‏ ف اجر 8 EE:‏ 1 
قال: يشوم احدهم في رشحه إلى D ALAN‏ 

2174 Bersumber dari Ibnu Umar + dari Nabi 3% mengenai ayat 
(yang artinya), “Yaitu hari ketika manusia berdiri menghadap Rabb 
semesta alam.” Rasulullah 3 bersabda. "Pada hari itu seorang di antara 
mereka berdiri tergenang oleh keringatnya sendiri sampar setinggi kedua 
telinganya.” (Muslim VHI: 157-158) 
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kebun kurma!" untuk melaksanakan shalat Subuh bersama para sahabatnya. 
Ketika setan-setan tersebut mendengarkan al-Qur'an, mereka menyimaknya 
dengan seksama lalu mereka mengatakan, “Inilah yang telah mengahalangi 
kita dengan berita langit.’ Lalu mereka kembali kepada teman-teman mereka 
seraya mengatakan, YAA GAUMANAA INNAA SAMPNAA GUR-AANAN 
AJABAN YAHDI ILARRUSYD! FA AMANNAA BIHI WALANNUSYRIK 
BI RABBINAA AHADAA (Wahai kaum kami! “Sesungguhnya kami telah 
mendengarkan al-Qur'an yang menakjubkan yang memberi petunjuk ke 
jalan yang benar, lalu kami beriman kepadanya dan kami sekali-kali tidak 
akan mempersekutukan seorang pun dengan Tuhan kami.” Maka Allah 35 
menurunkan ayat kepada Nabi Muhammad # (yang artinya), ‘Katakanlah 
wahai Muhammad, “Telah diwahyukan kepadaku bahwasannya sekumpulan 
jin telah mendengarkan al-Qur'an...” 


SU RAH ۸1.۰ )۵ ] ۷۲ ۸ ۷ ۸ 


481 BAB: Firman Allah 12 alaa, “Laa Tuharrik Bibi Lisaanaka 
Li Ta'jala Bihi 


> 


ai, 2‏ و D‏ و a‏ 
SE ۷ ۴۳‏ ان عاد ا PUG‏ لا تحت PEI‏ 


A ha ۳ 1 ۶ TR 
1 5 4 i U olga E Pa Ag - 
بعالك م هیا شدة كان يح ”ل شفتته فقال لى ابن عباس انا‎ 

= 7 mE De x, 


Me E 
| : كان النبي ,222 یعانج س‎ 
EET a a oan ی م‎ D 
سعید آنا احر كينا كما‎ SES کهما کما كان سوك ات بح‎ AN 
AE x ما‎ 4 
و و دی ما ۱ ۱ © لا تبك به لان‎ HK 2 تم‎ 
شفتيه فانزل الله تعالى م لا تحرك به لسانث‎ Ye كهمًا‎ Pu A كان‎ 
2- م $ ره و‎ A 1 
واد‎ $ Eh B a s و هی له‎ tea bu Ai A AB ga a £ P 
فاد‎ P جمعه وقرّانه * قال: جفعه في صدرك نم تقرّؤه‎ Gde لتعجل به إن‎ 
کا 3 - 3 و‎ 8 
IRA ا‎ yed e 
فکان سول‎ JB أن‎ gle نم إن‎ Eli) قال فاستمع‎ 4 SIP ASG رنه‎ 
سل ع5 ۶و‎ Wa مق تي‎ ETS g 4 2 Sa ` 
. فإذا انطلق جبريل 3 الي و كما أقرأة‎ pasan آتاه جبريل‎ ISI B3 الله‎ 


2173. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas .£- mengenai firman Allah 4š, 
LAA TUHARRIK BIHI LISAANAKA LITAJALA BIHI (Janganlah kamu 
gerakkan lidah kamu untuk membaca al-Qur'an karena hendak cepat-cepat 


1. Demikianlah yang terdapat dalam kitab Shahih Muslim, yang benar adalah “binakhlatin" ia 
sea suatu tempat yang dikenal disana. Inilah yang benar sebagaimana yang disebutkan 
alam kitab Shahih Bukhari sedangkan Tihamah adalah nama bagi semua yang datang dari 
Najed daripada negeri Hijaz, Mekkah dan Tihamah. 
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endri. Lalu Abu Darda' bertanya, “Bagaimana kamu mendengar Abdullah 

membaca ayat ini, ‘WAL LAILI IDZAA YAGHSYAA?' aku mendengar 
Abdullah membaca, 'WAL LAILI IDZAA YAGHSYAA, WADZ DZAKARI 
WAL UNTSAA (huruf ra’ dibaca pada lafazh 'adz-dzakari' dibaca kasrah).' 
Abu Darda' berkata, ‘Demi Allah, aku juga mendengar Rasulullah كك‎ 
membacanya seperti itu, tetapi orang menginginkan agar aku membacanya 
cbagai berikut. WA MAA KHALAGADZ DZAKARA WAL UNTSAA (huruf 
ra” pada lafazh ‘adz-dzakara’ dibaca fathah),'!!! namun aku tidak mau.” 
Muslim Il: 206) 


SURAH ADH-DHUHAA 


52 | BAB : Firman Allah Ta'ala, “Maa Wadda’aka Rabbuka Wa 
Maa Qalaa” 


O PI E TO OTT a 


از ناه پو صم KET I‏ ر a. 2 ag‏ 
ا 1 صلا ab‏ مده ej‏ و در a‏ مق یه .= O‏ وین Ro x‏ 
رسول a!‏ كلك فلم يقم ليلتين !4 dia lema UDU‏ ام اه فقالت يا محمد إلى لار جو 
2 5 2 ما ار 7 5 1 ۰ 7 ۳ 5 4 2 

ا عم NE‏ دا ی ی ون r‏ وق لاشو د عقوا SO‏ ف ST‏ یه peen Ce‏ انمه 
ان ی ن شلات قد 5 كلف A‏ و 3 تلت مكل SI‏ أو ثل Ma‏ :ل انا 
۳ ۲ - ۳۹ میت أبن 5 pa‏ 2 


oe‏ مت 


e a N‏ و کی CAE e‏ هی .ی 
عز وحل ۶ و الضحی ۳ Jah‏ ادا . سسجتي ما ودعلك ربك وما قلى si‏ 


2177. Dikisahkan dari al- Aswad bin Qais. dia menuturkan, “Aku pernah 
mendengar Jundab bin Sufyan . mengatakan, (Suatu ketika) Rasulullah 
z sakit. sehingga beliau tidak bangun untuk mengerjakan shalat tahajjud 
selama dua atau tiga malam, lalu beliau didatangi oleh seorang perempuan 
kalir lalu mengatakan. Ya Muhammad. sesungguhnya aku benar-benar 
mengharap agar syaitanmu benar-benar meninggalkanmu. yang mana 
sejak dua atau tiga malam aku tidak melihatnya di dekatmu.” Al-Aswad 
melanjutkan, “Kemudian Allah & menurunkan firman-Nya, 'WADH 
DHUHAA. WAL LAILI IDZAA SAJAA. MAA WADDA AKA RABBUKA WA 
MAA OALAA (Demi waktu Dhuha dan demi waktu malam, apabila telah 
sunyi, Rabbmu tidaklah meninggalkanmu dan tidak pula membencimu). 
(Muslim V: 185) 


1 Dan dengannya hanbu membaca, dan inilah: yang ditetapkan dalam mushaf al-Qur'an. 
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SURAH AL-INSYIDAO 


50 | BAB : Firman Allah Ta'ala, “Saufa Yuhaasabu 
Hisaaban Yasiiraa 


۵ ۲ عن عائشة SJG‏ قال رَسُول الله SE‏ من حوسب یوم RAI‏ 


٩ حسابا يسيرًا‎ SAI فَسَوْف‎ D Jang لیس قد قال الله عَرٌ‎ MB oi 


فقال 2 ذاك الحسّاب إنما ذاك A‏ من وقش AA‏ یوم القيّامة 


2175. Bersumber dari Aisyah 4, dia berkata, “Rasulullah pernah 
bersabda. Barangsiapa diperiksa amalnya di hari Kiamat, maka dia pasti 
akan disiksa.” Aku bertanya. “Bukankah Allah 3š telah berfirman (yang 
artinya) Maka dia akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah.” 
Lalu beliau bersabda. "Itu maksudnya bukan pemeriksaan yang detil. tapi 
hanyalah pemeriksaan sekilas. Barangsiapa diperiksa secara rinci pada 
Hari Kiamat niscaya dia akan حول دنل‎ Manu, ana 


VIH: 124) SA PANCE NAN S0 ya dahan aa 
SURAH 311 1 


51 | BAB : Firman Allah Ta'ala, “Wadz Dzakara Wal Untsa” 

۳ رز مس ۶ 7 
EE Aa ha‏ ا aa a‏ 
۷۷ ۲ - ك uale‏ قال: قدمنا الشام فأتانا ابو الدرداء فقال افيكم احد 
۳ = 1 - 5 5 ` را ع 
قا عل A‏ عد الله CB‏ نَع آنا قال فکیّف سمغت عبّد الله يقرا هده RY‏ 

- , 5 ۳ ام‎ SE S ۳ 

PA م‎ ۳ aa ۳ á an A Ko 2 

4 7 tur Ki و‎ MEN تا نز‎ E ی‎ g -ə - = 1 
Na ادا والذكر‎ JANG SEa ها‎ Shah dana 8 


Tk 4 2 Ta Ng ۳ Papa س لاله‎ 1 Lk. 2 9 ا‎ ` ۳ pa 
ال‎ Ban هؤلاء‎ SNG يقرو ها‎ pha الله‎ Jasi Skav وَالله هکذا‎ Ula قال‎ 
2 اقر | وما حلق فلا اتابعهم‎ 

2176. Bersumber dari Alqamah, dia berkata, “(Suatu ketika) kami 
pergi ke negeri Syam, lalu kami didatangi oleh Abu Darda' :&, kemudian dia 


bertanya, Apakah ada di antara kalian yang mau membacakan al-Qur'an 
kepada aku menurut cira'ah Abdullah? aku menjawab, "Ya, ada. Aku 
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mels dan mengucurkan berbagai kebaikan dunia dan‏ او 
tels sebagai tuntutan mereka yang terakhir, pada hari‏ نامي 
geal So wa ban 639 H di Darul Hadits Kamiliyah. Semoga Allah‏ 
mun kan kota tersebut dengan selalu dikenang oleh-Nya‏ لصحت 
mudahan Dia mengucurkan rahmat dan ridha-Nya kepada‏ ات 
ıı santa menempatkan Imam Muslim di salah satu rumah di‏ انا 
Dau ea Nya, karena sesungguhnya Dia adalah Maha Mendengarkan‏ 
an Malu Melaksanakan apa yang dikehendaki-Nya. Segala puji hanya‏ 
Mah kemala, dan shalawat serta salam semoga dicurahkankan kepada‏ 
sabu bata, Muhammad, Nabi-Nya, kepada keluarganya dan kepada para‏ 
al Md ۱‏ 
“ewu pada hari Sabtu tanggal 25 Rabi'ul Awwal 678 H. Ringkasan ini‏ 
oleh seorang hamba yang faqir yang mengakui kekurangannya dan‏ اه 
ıı mengharap pengampunan dosa-dosanya kepada Rabbnya, Khidhir‏ '. 
ban Fa bin Ridhwan yang dikenal dengan panggilan Ibnul Khaimiy. Semoga‏ 
“lah mengampuni dosa-dosanya, dosa-dosa kedua orang tuanya dan dosa-‏ 
Ia egenap kaum muslimin. Shalawat dan salam mudah-mudahan selalu‏ 
i: iı kw kepada Muhammad, dan keluarganya.‏ 
Al Hamdulillah, selesai diperiksa ulang pada waktu dhuha hari Jum'at‏ 
P1 13885 H}.‏ 
Isnokasan ini selesai ditahgig dan diberi catatan kaki pada waktu sore‏ 
ıı Babu 23 Rabi'uts Tsani 1386 H. Segala puji hanya milik Allah semata,‏ 
takat nikmat-Nya, segala kebaikan menjadi sempurna.‏ 


Tafsir 


SURAH AT-TAKATSUR 


53 | BAB : Firman Allah Txala, “Alhaakumut Takaatsur” 


A 


> عن lag‏ إن pa‏ فال+ EA‏ الي 285 وخر SU GE‏ 
EES‏ 2 و مم ۳ P‏ 
PASI‏ قال یقول ابن دم مَالي مَالِي قال jas‏ لك يا USA‏ من مالك إلا ما 
e 5 4‏ أو 3 zajt ki‏ أو رۇ è CARA‏ 


2178. Bersumber dari Abdullah bin as-Syikhkhir æ, ia menuturkan, 
“Aku pernah mendatangi Nabi & ketika beliau tengah membaca ayat 
(yang artinya), 'Bermegah-megahan telah membuatmu lalai.” Lalu Nabi & 
bersabda, Anak cucu Adam mengatakan. 'Hartaku, hartaku.' Sabda Nabi 
sz selanjutnya, "Wahai anak cucu Adam, bukankah kamu tidak memiliki 
harta melainkan sekedar apa yang telah kamu makan lalu habis, atau yang 
kamu pakai lantas kusut, atau apa yang kamu shadagahkan lalu menjadi 
tabunganmu di akhirat kelak.” (Muslim VIII: 211). 


SURAH AN- NASR 


54 | BAB : Firman Allah Erala, “Idzaa Jana Nashrullaahi اد‎ 


۹ ۲= عن عند الله ن ai‏ قال: قال لى SA‏ عباس له JB)‏ هازون 


۹ c 
15a 9 


تدري SG 85 ya A‏ من SAN‏ نزلت جميعا قلت a‏ جاء ai‏ الله 


| 
عفان‎ A GA 
HAN 


2179. Bersumber dari Ubaidullah bin Utbah .&, ia menuturkan, “Ibnu 
Abbas pernah bertanya kepada aku, Apakah kamu tahu perihal akhir 
surah al-Qur'an yang turun lengkap satu surah?” Lalu aku jawab, ‘Ya, yaitu 
IDZAA JAA-A NASHRULLAAH! WAL FATH.' Lalu Ibnu Abbas menyatakan, 
'Kamu benar.” (Muslim VIII: 243). 


Ini akhir ringkasan Shahih Imam Abil Husain Muslim bin al-Hajjaj. Aku 
(Imam al-Mundziri) sangat mengharap kepada Allah Ta'ala sudi kiranya Dia 
membuat ringkasan ini bermanfa'at bagi aku, bagi yang menghapalnya, 
bagi yang menulisnya dan bagi yang mengkajinya dengan tulus. Dialah Dzat 
yang selalu dimıntai pertolongan. Ringkasan ini sudah selesai dibacakan 
kepada jama'ah pengajian, mudah-mudahan Allah Ta'ala sudi memberi 
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